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WA ADILLATUHU 


Buku ini membahas aturan-aturan syariah islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil 
yang shahih baik dari Al-Qur'an, As-Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya 
membahas fiqih sunnah saja atau membahas fiqih berasaskan logika semata. 

Selain itu, karya ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fiqih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) dari 
sumber-sumber hukum Islam baik yang naqli maupun aqli (Al-Qur'an, As-Sunnah, dan juga 
ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri' yang otentik). 

Pembahasan buku ini juga menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat- 
pendapat menurut imam empat madzhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali). 

Buku ini merupakan jilid kedua dari 10 jilid yang kami terbitkan. Pada jilid kedua ini, 
disajikan pembahasan mengenai seluk-beluk fiqih antara lain : shalat wajib (fardlu ain & 
kifayah), shalat-shalat sunnah (nawafil) yang dianjurkan sendiri & berjamaah, zikir setelah 
shalat, qunut dalam shalat, macam-macam sujud : sahwi, tilawah, syukur, tata cara shalat 
berjamaah, shalat dalam perjalanan (musafir: jama' & gashar). 

Semoga karya Profesor Wahbah az-Zuhaili, ulama asal Suriah, ini dapat memberikan 
manfaat yang seluas-seluasnya kepada umat Islam, khususnya bagi Anda sekalian, para 
pembaca yang dirahmati Allah SWT. 
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PENGANTAR PENERBIT 


Bagian 1: IBADAH ...... 
RUKUN-RUKUN SHALA EN 
A. Rukun-Rukun dan Wajib Shalat Menurut Madzhab Hanafi 
B. Para Ulama Berbeda Pendapat Mengenai Pembagian dan Jumlah Sifat-Sifat Shalat 
C. Wajib-Wajib Shalat. 
D. Rukun-Rukun Shalat Menurut Selain Madzhab Hanafiyah . 
E. Rukun-Rukun Shalat yang Disepakati 
1. Rukun Pertama: Takbiratul Ihram. badar 
2. Rukun Kedua: Berdiri dalam Shalat Fardhu bagi yang Mampi 
3. Rukun Ketiga: Membaca Surah Bagi yang Mampu.... 
4. Rukun Keempat: Ruku'. 
5. Rukun Kelima: Bangkit dari Ruku' dan I'tidal 
6. Rukun Keenam: Dua kali Sujud Tiap Rakaat... 
7. Rukun Ketujuh: Duduk di antara Dua Sujud... 
8. Rukun Kedelapan: Duduk Terakhir Selama Tasyahu 
9. Rukun Kesembilan: Mengucapkan Salam .... 
10. Rukun Kesepuluh: Tuma'ninah dalam Gerakan-Gerakan Tertentu. 
11. Rukun Kesebelas: Menertibkan Rukun-Rukun Sesuai dengan Shalat yang 
Dicontohkan oleh Rasulullah saw. .... nD 


SUNNAH-SUNNAH, SIFAT-SIFAT, MAKRUH-MAKRUH, 


1. Penjelasan Sunnah-Sunnah di dalam Shalat 
a. Mengangkat Kedua Tangan Saat Takbiratul Ihram... 
b. Bacaan Takbiratul Ihramnya Makmum Bersamaan dengan Imam 
c. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri...... 


d. Melihat pada Tempat Suju: 
e. Doa Iftitah (Pembuka)... 
f. Membaca Ta'awwudz atau Isti'aadzah Sebelum Membaca Surah 
, Mengucapkan Amin. 
. Diam Sejenak. 
Merenggangkan Kedua Kaki ........ P 
Membaca Surah Setelah al-Faatihah. 
Membaca Takbir ketika Ruku‘, Sujud, Bangkit, dan Berdiri 
1. Tasmii' dan Tahmiid ......... 
m. Meletakkan kedua lutut, kemudian kedua tangan, dan wajah ketika turun 
hendak sujud, dan sebaliknya ketika bangun dari sujud... 
n. Tata Cara atau Posisi Sujud 
o. Duduk antara Dua Sujud ..... 
p. Membaca Doa antara Dua Sujud 
4 
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. Membaca Tasyahud Awal. 
r. Meletakkan Kedua Tangan pada Kedua Paha 
s. Membaca al-Faatihah pada Rakaat Ketiga dan Keempat dalam Shalat Fardhu 
t. Membaca Shalawat atas Nabi saw. dan Para Keluarga dalam Tasyahud Akhir ....... 
u. Berdoa Setelah Membaca Shalawat Nabi.................... 

v. Menoleh Kanan dan Kiri Bersamaan dengan Salam .......... 
w. Merendahkan Suara Salam Kedua daripada Suara Salam Pertama. 
x. Perbandingan Salam Makmum dengan Salam Imam...... 
y. 
z 


. Makmum Masbuq Harus Menunggu Imam Selesai Mengucapkan Dua Sala 
. Menurut Syafi'iyyah, Disunnahkan Khusyuk, Menadaburi Bacaan dan Dzikir ....... 99 


2. Adab-Adab Shalat Menurut Hanafiyyah. 
a. Menyampaikan Seruan Imam 
b. Sunnah-Sunnah Shalat Menurut Setiap Madzhab Secara Umum 

1. Madzhab Hanafiyyah 
2. Madzhab Malikiyyah 
3. Madzhab Syafi'iyyah 
4. Madzhab Hanabilah..... 


B. Pembahasan Kedua : Sunnah-Sunnah di luar Shalat... 
1. Hal-Hal Seputar Shalat 16 

a. Pengertian Pembatas Shalat...... 

. Hukum Membuat Pembatas Shalat... 
. Hikmah Adanya Pembatas dalam Shalat ......... 
. Pendapat Para Fuqaha Mengenai Pembatas dalam Shalat 
. Bentuk Pembatas Shalat dan Ukurannya ....... 
Menghadap Wajah Seseorang dalam Shalat, atau Shalat di Belakang Api, 
Gambar, atau di Belakang Wanita yang sedang Shalat. 
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g. Jarak Antara Orang Shalat dan Pembatasnya...... 
h. Posisi Antara Orang Shalat dan Pembatas Shala 
i Berjalan Lewat Depan Orang Shalat. 
j. Tempat yang Haram untuk Dilewati 
k. Menghalangi Orang yang Hendak Lewat di Depan Orang Shalat. 
1. Apakah Lewat di Depan Orang Shalat Dapat Membatalkan Shalat? 
2. Mendahulukan Makan Malam daripada Shalat Isya. 


C. Pembahasan Ketiga: Sifat atau Tata cara Shalat 
1. Sifat Shalat Rasulullah saw. 
2. Penjelasan Tata Cara Shalat 


D. Pembahasan Keempat: Hal-Hal yang Makruh dalam Shalat... 
1. Masalah Pertama: Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Shalat 
2. Masalah Kedua: Tempat-Tempat yang Makruh Digunakan Shalat... 
3. Masalah Ketiga: Hal-Hal yang tidak Makruh Dilakukan dalam Shalat.. 

4. Masalah Keempat: Sesuatu yang Haram Digunakan untuk Shalat 
(Shalat di tempat Ghashab).... 
E. Pembahasan Kelima: Dzikir-Dzikir Setelah Shalat. 
F. Pembahasan Keenam: Doa Qunut dalam Shalat..... 
1. Qunut Witir dan Subuh 
a. Madzhab Hanafiyyah 
b. Madzhab Malikiyyah 
c. Madzhab Syafi'iyyah. 
d. Madzhab Hanabilah 
2. Doa Qunut Nazilah (Ketika Terjadi Musibah atau Bencana 


G. Pembahasan Ketujuh: Shalat Witir. 
1. Hukum dan Sifat Shalat Witir.... 

2. Orang yang Wajib Melakukan Shalat Witir Menurut Abu Hanifah 
3. Tata Cara dan Bilangan Rakaat Shalat Wii 
4. Waktu Shalat Witir.... 
5. Bacaan dalam Shalat Witir .. 

6. Doa Qunut dalam Shalat Witir 

a. Dzikir Setelah Witir... 

b. Membaca Doa Setelah Wi 

c. Sifat Witir Rasulullah saw.... 


HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT .. 
A. Pertama - Hal-Hal yang Membatalkan Shalat Menurut Fugaha 
1. Berbicara. 

a. Ulama Hanafiyyah Berpendapa 


b. Ulama Malikiyyah Berpendapat... 
c. Ulama Syafi'iyyah Berpendapai 
d. Ulama Hanabilah Berpendapat ... 
Pemberitahuan Makmum pada Imam atas Kesalahan Bacaan dalam Shalat 
a. Ulama Hanafiyah Berpendapat.. 
b. Ulama Malikiyyah Berpendapat 
c. Ulama Syafi'iyyah Berpendapai 
d. Ulama Hanabilah Berpendapat 
2. Makan dan Minum 
a. Ulama Hanafiyyah Berpendapat. 
b. Ulama Malikiyyah Berpendapat. 
c, dan d. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berpendapat... 
3. Melakukan Banyak Gerakan Secara Kontinyu. 
a. Menurut Hanafiyyah. 
b. Menurut Malikiyyah . 
c. Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilal 
d. Ulama Syafi'iyyah Menambahkan...... 
e. Berjalan dalam Shalat.......... 
4. Berpaling dari Arah Kiblat tanpa Ada Udzur.. 
5. Sengaja Membuka Autat....oooooomoone 
6. Keluar Hadats Kecil ataupun Besa: agita 
7. Terkena Najis yang tidak Bisa Dimaafkan, Baik di Badan, Pakaian, maupun 
Tempat Shalatn 
8. Tertawa Hingga Mengeluarkan Suara.. 
9. Murtad, Mati, Gila, dan Pingsan. 
10. Berubah Niat 
11. Berdendang dalam Bacaan atau Kesalahan Pembaca. 
12. Meninggalkan Rukun tanpa Menggadha dan Meninggalkan Syarat tanpa 
Udzu 
13. Mendahului Imam Dengan Sengaja dalam Salah Satu Rukun Sehingga tidak 
Berbarengan dengan Imam anns 

14. Kedekatan Lelaki dan Perempuan dalam Barisan Shalat Tanpa Ada Jarak yang 
digunakan untuk Shalat atau Tanpa Pembatas antara Keduanya.... 
15. Orang Shalat dengan Bertayamum dan di Tengah Shalat Menemukan 
Air yang Cukup untuk Berwudhu ........................ Ki 
16. Mampu Menutup Aurat 
17. Mengucapkan Salam Sebelum Selesai Shala 
18. Dua Belas Perkara Menurut Abu Hanifah yang Berbeda dengan Abu Yusuf 
dan Muhammad... 


B. Kedua: Hal-Hal yang Membatalkan Shalat Menurut Tiap Madzhab... 
C. Ketiga: Sesuatu yang Mengharuskan untuk Membatalkan Shalat. 


SHALAT NAWAFIL ATAU TATHAWWU'. 

A. Nawafil Menurut Madzhab Hanafiyyah 

1. Sunnah-Sunnah Mu'akkadal 

2. Mandub atau Sunnah-Sunnah Ghairu Mu'akkadal 

Hukum-Hukum Furu' dalam Shalat Nafilah. 

B. Shalat-Shalat Tathawwu' Menurut Madzhab Malikiyyah. 

Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Menjalankan Nawafil Menurut Malikiyyah 

C. Shalat-Shalat Nawafil Menurut Madzhab Syafi'iyyah.... 

1.Shalat Nafilah yang Disunnahkan untuk Berjamaah Ada Tujuh Shalat. 

2. Shalat-Shalat Nafilah yang tidak Disunnahkan untuk Berjamaah: Ada Dua Macam...217 

Shalat-Shalat Sunnah Yang Mu'akkad Dan Ghairu Mu'akkad Menurut Madzhab Syafi'i....221 

1. Sunnah-Sunnah Mu'akkadah......:. 

2. Sunnah-Sunnah Ghairu Mu'akkadah 

D. Shalat-Shalat Nawafil dalam Madzhab Hanabilah 

1. Shalat-Shalat Rawatib yang Mengiringi Shalat Fardhu atau Disebut Shalat 
Sunnah Mw'akkadah.... mer 

2. Shalat-Shalat Sunnah Selain Rawatib, atau Disebut Shalat Sunnah: Ghairu 

Mu'akkadah mw 

3. Shalat-Shalat Mu'ayyanah Mustagillah ............ 

a. Shalat Tarawih atau Shalat Qiyam Bulan Ramadhan. 

b. Shalat Dhuha.. 

c. Shalat Tasbih .. 

d. Shalat Istikharal 


g. Shalat Tahiyyah Masjid 
h. Shalat Zawaal 
Shalat Sunnah Mutlak. 
Jumlah Rakaat Shalat Tahaju: 
Menggadha Shalat Tahajuad.................... 
Shalat Sunnah antara Maghrib dan Isya. 
Shalat Tathawwu' itu Dua Rakaat-Dua Rakaat .. 
Shalat Tathawwu' Sambil Duduk....................... = 
Doa Ketika Bangun Tidur ................... 
Membaca dan Menghafalkan Al- Qura 
Mendengarkan Al-Qur'an... 
Membaca Al-Qur'an di Jala: 
Mengkhatamkan Al-Qur'an 
Membaca Al-Qur'an dengan Tartil dan Lahn.. 
Adab Membaca Al-Qur'a 
Tafsir Al-Gur'an.... 


A. Pembahasan Pertam: 


MACAM-MACAM SUJUD DAN MENGOADHA YANG TERLEWATKAN.. 241 


lacam-Macam Sujud (Sujud Sahwi, Sujud Tilawah, 


dan Sujud Syukur) ... mn 241 
1. Masalah Pertama: Sujud Sahwi; Hukum, Sebab, Tempat, dan Sifatny: 241 
a. Pertama: Hukum Sujud SahWi....ooooo kin 241 
b. Kedua: Sebab-Sebab Sujud Sahwi... 244 
c. Ketiga, Tempat Sujud Sahwi dan Sifatny: 254 
2. Permasalahan Kedua: Sujud Tilawah... .256 
a. Pertama, Dalil Masyru'iyyah Sujud Tilawah .256 
b. Kedua, Sujud Tilawah dalam Hukum Figih .257 
c. Ketiga, Syarat Sujud Tilawah .259 
d. Keempat, Perkara yang Membatalkan Sujud Tilawah .261 
e. Kelima, Sebab-Sebab Sujud Tilawah dan Tata Caranya. 262 
f. Keenam, Tempat-Tempat Sujud Tilawah ............... 264 
g. Ketujuh, Apakah Sujud Berulang karena Berulangnya Bacaan 265 
h. Kedelapan: Hukum-Hukum Furu' yang Berkaitan dengan Sujud Tilawah 266 


3. Permasalahan Ketiga: Sujud Syukur.......... esen .269 
B. Pembahasan Kedua: Menggadha Shalat yang Tertinggal .....o.oo.ooooono 2.271 
1. Makna Qadha dan Hukumnya Menurut Syara"... tnan 271 
2. Udzur-Udzur yang Menggugurkan Kewajiban Shalat dan Membolehkan 
Mengakhirkannya ......... PEPEN PETIRI EEEE 273 
a. Gugurnya Kewajiban Shalat, Puasa, dan Ibadah lainnya dari Orang Sakit, 
Lemah yang Meninggal Dunia woo... .275 


.276 
.276 
.277 
.278 
.278 
.282 
.282 


b. Udzur-Udzur yang Membolehkan Pengakhiran Shalat Lewat dari Waktunya. 
3. Tata Cara Menggadha Shalat yang Tertinggal atau Sifatnya. 
a. Qadha Shalat dengan Berjamaah dan Menggadha Shalat-Shalat Sunnah 
b. Qadha harus Langsung Dilaksanakan... 
4. Tertib dalam Menggadha Shalat dan Kapan Gugurnya Terti 
5. Cara Menggadha Shalat Jika Lupa Jumlah Rakaatnya. 
6. Menggadha pada Waktu yang Dilarang „sse A 


MACAM-MACAM SHALAT... 
A. Shalat Jamaah dan Hukum-Hukumnya (Imam dan Makmum) 
1. Shalat Jamaah....... 284 

a. Definisi Shalat Berjamaah ...o..ooooo.oooooooco 

b. Dalil Pelaksanaan Shalat Jamaah, Keutamaan, dan Hikmah Pelaksanaannya.. 

c. Hukum Shalat Berjamaah. 

d. Jumlah Terkecil Melakukan Shalat Berjamaah atau Siapa Saja yang Bisa 
Melakukan Shalat Berjamaah... 

e, Shalat Jamaah Terbaik, dan Hukum Perginya Kaum Wanita ke Masjid. 


1) Para Ahli Figih telah Mengurutkan Keutamaan Melakukan Shalat Jamaah 
di Beberapa Masjid... 
2) Hukum Keberangkatan Kaum Wanita ke Masjid-Masjid. 
f. Menggapai Pahala Berjamaah... 
g. Mendapatkan Pahala Shalat Fardhu bersama Imam... 
h. Berjalan untuk Mengikuti Shalat Berjamaah dan Bergegas Agar Dapat 
Mengikuti Gerakan Bersama Imam... 
i. Shalat Berjamaah yang Terulang di Sebuah Masi 
j. Seorang Mushalli yang telah Melakukan Shalat Sendiri Lalu Mengulang Shalatnya 
dengan Berjamaah ....oooooooocooooooooooo - 
k. Waktu Disunnahkannya Berdiri untuk Shalat Berjamaah ataupun Shalat Biasa. 
1. Alasan-Alasan Boleh Meninggalkan Shalat Berjamaah dan Shalat Jumat 304 
2. Kepemimpinan (Imam)..... 
a. Definisi Imam dan Dua Macamnya. 
b. Syarat Sah Imam atau Jamaah. 
c. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 
d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan Shalatnya dan Hal-Hal yang 
Dimakruhkan Ketika Menjadi IMAM... asa 
e. Keadaan tidak Sahnya Shalat Imam, Tetapi tidak sampai Membatalkan Shalat 
Makmum..... . 
£ Hal yang Dapat Merusak Shalat Imam dan Makmum Sekaligus 
g. Hal yang Dipikul oleh Imam dari Kesalahan Makmum dalam Shalat 
h. Hukum-Hukum yang Khusus untuk Imam.. 
3. Makmum (Mengikuti)... 
a. Syarat-Syarat Mengikuti Imam 
b. Niat Berpisah dari Imam dan Memutus Ikatan dengan Ima 
c. Keadaan Orang yang Mengikuti (orang yang mengikuti imam dari shalat sejak 
awal, orang yang tertinggal shalat bersama imam, dan orang yang menyusul 
dalam shalat: 
d. Hal-Hal Wajib dan Lainnya yang Dilakukan Oleh Mugtadi (makmum) Setelah 
Imam Selesai Shalat 
4. Hal-hal Gabungan antara Imam dan Makmum 
a. Syarat-Syarat Mengikuti Imam. 
b. Posisi Imam dan Makmum ...... 
c. Imam (Dianjurkan untuk) Memerintahkan Meratakan Barisan dan Menutup 
Celah-Celah Kosong... 
d. Shalat yang Menyendiri dari Barisan. 
5. Pergantian imam (istikhlaaf) dalam Shalat 


B. Shalat Jumat...... 
1. Kewajiban Shalat Jumat dan Kedudukannya 
2. Keutamaan Menyegerakan Shalat Jumat dan Hikmahnya 


3. Siapakah yang Diwajibkan Shalat Jumat atau Apakah Syarat-Syarat Wajib 

Melakukannya?.... 

4, Tata Cara Shalat jumat dan Jumlah Rakaatnya. 

5. Syarat-Syarat Sah Shalat Jumat... 
a. Waktu Zhuhur ..... ve 

b. Perkampungan. 

c. Jamaah ...... 

d. Gubernur atau wakilnya boleh menjadi imam dan wewenang memberi izin 
untuk membuka pintu masjid bagi orang-orang yang ingin memasukinya 

dipegang oleh imam.. 

e. Adanya imam dan dilaksanakan di masj 

£ Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan shalat Jumat di suatu daerah tanpa 


sebab tertentu ...... 
g. Khotbah sebelum shalat Jumat ...oooooooo.oo. 
6. Sunnah-Sunnah Khotbah dan Hal-Hal yang Dimakruhka: 
Bersedekah Saat Khotbah .ooooooooroowooooooooooooo ag 


7. Sunnah-Sunnah Shalat Jumat dan Hal-Hal yang Dimakruhkannya 
8. Hal-Hal yang Merusak Shalat Jumat ..o.ooooo.o 
9, Shalat Zhuhur di Hari Jumat 
a. Shalat Zhuhur setelah shalat Jumat.................... 5 
b. Melaksanakan shalat Zhuhur di dalam rumah pada hari Jumat tanpa adanya 
halangan........ satak eh Ada d IAEE AT AEE 
c. Shalat Zhuhur berjamaah bagi orang-orang yang mendapat halangan 
d. Hukum mendahulukan pelaksanaan shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak 
diwajibkan Jumat... j 
e. Hukum melakukan shalat Zhuhur isebabkan habisnya waktu zhubur... an 

f. Hukum melaksanakan shalat Zhuhur disebabkan hilangnya salah satu syarat 
shalat Jumat...... 


C. Shalat Musafir (Qashar dan JAMA') momo 

1. Menggashar Shalat yang Berjumlah Empat Rakaa! 

a. Disyariatkannya shalat gashar, apakah gashar keinginan atau kemudahan. 

b. Sebab-sebab Disyariatkannya Shalat Gashar 

c. Syarat-Syarat Gashar ..... 

d. Musafir Bermakmum kepada Orang yang Bermukim dan Sebaliknya. 

e. Sebab-Sebab Dilarangnya Gashar. 

f. Mengganti Shalat yang Terlewat dalam Perjalanan 

g. Shalat-Shalat Sunnah dalam Perjalanan 

2. Menggabung Antara Dua Shalat............... sa 
a. Disyariatkannya menggabung shalat ........ooo. 

b. Sebab dan Syarat Menjamak Antara Dua Shalat 


D. Shalat Dua Hari Raya, Idul Fitri dan Adha... “459 
1. Dalil-Dalil Disyariatkannya Shalat Hari Raya 459 

2. Hukum Pelaksanaannya dalam Ilmu Figih...... 460 

a. Syarat wajib dan bolehnya shalat hari raya 461 

b. Hukum keluarnya kaum wanita untuk melakukan shalat hari raya 461 

3. Waktu Pelaksanaannya... 462 


464 
465 


4. Tempat Dilakukannya Shalat Hari Ray: 
5. Tata Cara dan Bentuk Shalat Hari Raya 


6. Khotbah id..... 471 
7. Hukum Takbir pada Dua Hari Raya. 473 
- Bentuk Takbir .. 474 

8. Sunnah-Sunnah, Hal-hal yang Dianjurkan, Ataupun Kewajiban-Kewajiban pada 
Hari Raya... „478 
9. Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya ..... „481 

10. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Nabi saw. untuk Idul Fitri dan Adha, 

serta Khotbahnya.... WAH „483 
E. Shalat Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan 484 
1, Makna Gerhana Matahari dan Bulan. 484 


2. Disyariatkannya Shalat Dua Gerhana dan Semisalnya, serta Hukumnya Secara 


a PANEN badar ai ee NI E T teman 484 
3. Bentuk Shalat Gerhana Matahari............ = edane 486 
4. Kapankah Makmum Masbuq Terhitung Bergabung Bersama Imam? . 495 
5. Apakah Boleh Shalat Gerhana Matahari Didahulukan dari Shalat Lainnya Jika 

asa 496 


F Shalat Istisga' (Minta Hujan)... 
1. Definisi Istisga' dan Sebab Pelaksanaannya 
2. Disyariatkannya Shalat Istisga' 
3. Bentuk Shalat Istisga', Waktunya, Orang yang Terkena Kewajiban atasnya, 

dan Bacaan Ketika Melaksanakannya 
4. Khotbah Shalat Istisga'.... 
5. Apa yang Dianjurkan Ketika Beristisga' atau Kewajiban-kewajiban Istisg: 


G. Shalat Khauf (Takut) .... 
1. Disyariatkannya Shalat Khauf (takut)..... 

2. Sebab dan Syarat Dilaksanakannya Shalat Khauf. 

3. Tata Cara Pelaksanaan dan Bentuk Shalat Khauf.. 

4. Bentuk Gerakan yang Harus Digadha oleh Makmum Masbug pada Shalat Khauf, 

Apakah pada Awal Shalat atau Diakhirnya? 

5. Kapankah Shalat Khauf Itu bisa Batal?.... 

6. Melakukan Shalat Ketika Berkecamuknya Perang atau Besarnya Rasa Taku 


H. Shalat Jenazah, Hukum Jenazah, Para Syuhada, dan Kubur... 
1. Hal yang Dituntut dari Seorang Muslim Sebelum Dia Meninggal dan Hal-Hal 
yang Disunnahkan Ketika Sakaratul Maut, serta Prosesi Setelah Meninggal 
2. Hak-hak Mayat..... 
a. Kewajiban pertami 
1. Hukum memandikan jenazah .. 

2. Sifat orang yang memandikan... 

3. Keadaan jenazah yang dimandikan 

4. Syarat-syarat wajibnya dimandikai 

5. Apakah mayat itu perlu diwudhukan? . 

6. Tata cara memandikan, kadar, dan hal-hal yang dianjurkan 

- Apakah rambut mayat boleh disisir dan kuku ataupun rambutnya boleh 
dicukur?.... 

b. Kewajiban Kedua: 
1. Hukum mengkafani mayat dan siapa saja yang wajib dikafani 

2. Bentuk, kadar, dan tata cara mengkafani... 

3. Hal-hal yang dianjurkan ketika mengkafani 

c. Kewajiban Ketiga: Menshalatt Mayat: 
1. Hukum menshalati mayat........ 

2. Siapakah yang berhak memimpin shalat jenazah? 

3. Keadaan berkumpulnya jenaZah.....oomonoooo.mo. 

4. Rukun-rukun shalat jenazah, sunnah-sunnah, dan tata caranya 

- Hal-hal yang dianjurkan m.oooooooooooo 

5. Tempat berdirinya imam di depan jenazah 

6. Keadaan makmum masbug dalam shalat jenazah 

7. Syarat-syarat menshalati maya ....... 

8. Waktu menshalati jenazah 

9. Menshalati jenazah setelah dikuburkan dan mengulangi shalat jenazah 
sebelum dikuburka 

10. Shalat ghaib.. 
11. Shalat untuk bayi yang meninggal ketika baru lahi 
12. Tempat shalat... 

d. Kewajiban Keempat: Menguburkan Mayat... 
1. Memindahkan mayat untuk selain negerinya 

2. Memanggul jenazah dan tata caranya 

3. Sunnah-sunnah mengantar jenazah... 

4. Beberapa hal makruh dalam pengurusan jenazah 

5. Hukum menguburkan dan menyegerakannya.... 

6. Bentuk kubur dan cara penghormatanny: 

7. Hukum menguburkan mayat 

a. Tata caranya 

b. Tempat menguburkan dan menguburkan di laut 


c. Waktu penguburan 

d. Apa yang dikatakan ketika menguburkan mayat 

e. Talqin pada mayat setelah dikuburkan. 

f. Menutupi kuburan ....ooooooooo an 

g. Menguburkan dengan menggunakan peti atau kotal 

8. Ziarah kubur... 

3. Ta'ziyah dan Pernak-pernikny: 
a. Pengertian dan Hukumnya se..ooooomooomo P 

b. Menangis, Meratap, Berteriak, Menampar, dan Merobek Baj 

c. Apa yang Seharusnya Dilakukan Orang yang Tertimpa Musibah dan Pahala 
untuk Sabar Terhadap Musibah. 

d. Bertamu ke Rumah Duka dan Membuatkan Makanan untuk Mereka. 

e. Bacaan untuk Mayat dan Menghadiahkan Pahala untuknya....... 
4. Syahid di Jalan Allah... 
a. Keutamaan Syahid di Jalan Allah SWT 

b. Definisi Syahid .... 

c. Hukum Para Syuhada 

d. Orang yang Mati Syahid Selain dalam Peperangan... 


INDEK.... 
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PENGANTAR PENERBIT 


Agama Islam kaya akan tuntunan hidup 
bagi umatnya. Selain sumber hukum utama 
yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah, Islam juga 
mengandungi aspek penting yakni figih. Figih 
Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh 
umat Islam, karena ia merupakan sebuah 
“manual book” dalam menjalankan praktik 
ajaran Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah, 
muamalah, syariah, dan sebagainya. 

Hadir di hadapan Anda, sebuah hasil kar- 
ya ulama kontemporer yang kapasitasnya su- 
dah tidak diragukan lagi, Profesor Wahbah 
az-Zuhaili. Ulama asal Suriah ini hadir dengan 
pembahasan Figih Islam yang lengkap dan 
komprehensif. 

Buku ini membahas aturan-aturan syariah 
islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil 
yang shahih baik dari Al-Qur'an, As-Sunnah, 
maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak 
hanya membahas figih sunnah saja atau mem- 
bahas figih berasaskan logika semata. 

Buku ini juga mempunyai keistimewaan 
dalam hal mencakup materi-materi figih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses 
penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) 
dari sumber-sumber hukum Islam baik yang 
naqli maupun aqli (Al-Qur'an, As-Sunnah, 
dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada 
prinsip umum dan semangat tasyri' yang 
otentik). 


Pembahasan dalam buku ini tidak hanya 
terfokus pada satu madzhab tertentu. Buku 
ini lebih menekankan kepada metode perban- 
dingan antara pendapat-pendapat dalam 
madzhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya- 
fi'iyyah, dan Hanabilah), dan pada beberapa 
permasalahan juga dipaparkan beberapa pen- 
dapat madzhab selain madzhab yang empat. 
Dalam memaparkan pendapat suatu madzhab, 
penulis berusaha untuk merujuk langsung ke- 
pada kitab-kitab utama dalam madzhab terse- 
but. Buku ini juga memerhatikan keshahihan 
hadits yang dijadikan dalil. Oleh sebab itu, 
setiap hadits yang dijadikan dalil oleh fugaha 
akan di-takhrij dan di-tahgig. 

Dari segi pembahasan hukum, buku ini 
membahas perbedaan-perbedaan hukum 
yang terdapat dalam setiap masalah fighiyyah 
dan membandingkan permasalahan yang ada 
dalam satu madzhab dengan madzhab lain, 

Keunggulan lain dari buku ini adalah buku 
ini lebih memfokuskan pada sisi praktikal. 
Oleh sebab itu, ia tidak menyinggung masalah- 
masalah rekaan yang tidak mungkin terjadi, 
seperti masalah perbudakan karena hal itu 
sudah tidak relevan dengan kehidupan univer- 
sal modern masa kini. 

Penulis juga akan menyebutkan pendapat 
yang rajih, terutama bila di antara pendapat 
tersebut ada yang bersandar kepada hadits 
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dhaif, atau di saat satu pendapat mempunyai 
potensi lebih untuk menimbulkan kemaslahat- 
an dan menolak kerusakan. 

Para pembaca juga akan dengan mudah 
memahami pembahasan dalam buku ini. Penu- 
lis menggunakan redaksi bahasa yang mudah 
dipahami, rangkaian kalimatnya sederhana, 
dan sistematikanya sesuai dengan pemaha- 
man kontemporer. Penulis juga berusaha un- 
tuk membahas beberapa permasalahan figih 
kontemporer. Pembahasan ini dilakukan de- 
ngan berbekal kaidah-kaidah syara, dasar- 


dasar utamanya, dan juga keputusan-kepu- 
tusan fugaha. 

Akhirnya, semoga karya besar ini dapat 
memberikan manfaat yang seluas-seluasnya 
kepada umat Islam, khususnya bagi Anda se- 
kalian, para pembaca yang dirahmati Allah 
SWT. 


Billaahit-taufiig wal-hidaayah 
Allaahu a'lam bish-shawaab, 
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RUKUN-RUKUN SHALAT 


A. RUKUN-RUKUN DAN WAJIB SHALAT 
MENURUT MADZHAB HANAFI 


Para ulama telah membahas permasalah- 
an shalat dalam sebuah tema yang berjudul 
“Sifat-Sifat dan Tata Cara Shalat.” Tema terse- 
but memuat pembahasan rukun, syarat, dan 
sunnah-sunnah shalat, baik sunnah yang ber- 
sifat ab'adh, yaitu sunnah-sunnah yang bisa di- 
gantikan dengan sujud sahwi, maupun sunnah 
yang bersifat hai'at, yaitu sunnah-sunnah yang 
tidak dapat digantikan dengan sujud sahwi. 
Adapun yang dimaksud dengan tata cara shalat 
adalah bentuk shalat itu sendiri. 

Rukun itu sama seperti syarat yang harus 
dipenuhi. Hanya saja kalau syarat dilaksana- 
kan sebelum shalat dan berlanjut hingga sele- 
sainya shalat seperti bersuci, menutup aurat, 
danlain-lain,adapunrukundilaksanakandalam 
shalat itu sendiri seperti ruku, sujud, dan 
lain-lain. Rukun dalam shalat tidak boleh di- 
tinggalkan baik karena sengaja, lupa, mau- 
pun memang tidak tahu. Karena, rukun itu 
seperti fondasi dalam rumah. Artinya, rumah 
tidak akan berdiri tanpa ada fondasinya, be- 
gitu juga shalat tanpa rukun. Karena itu, rukun 
harus dikerjakan karena termasuk dari bagian 
shalat yang esensial, sedangkan syarat adalah 


sesuatu yang harus dikerjakan di luar atau se- 
belum shalat, tetapi syarat bukanlah bagian 
dalam esensi shalat. 


B. PARA ULAMA BERBEDA PENDAPAT 
MENGENAI PEMBAGIAN DAN JUMLAH 
SIFAT-SIFAT SHALAT 


UlamaHanafiyyah berkata, “Fardhu-fardhu 
shalat itu ada enam, yaitu berdiri sambil mem- 
baca takbiratul ihram, berdiri, membaca ayat 
Al-Qur'an, ruku; sujud, dan duduk dalam tasya- 
hud akhir.” Pendapat ini dituturkan oleh Imam 
Qaduri dari pendapat Muhammad. Hanya saja 
pendapat yang mu'tamad menurut mereka 
adalah, takbiratul ihram itu termasuk syarat, 
bukan rukun sebagaimana juga niat. Ini 
adalah pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, 
namun pendapat ini tidak sejalan dengan pen- 
dapat mayoritas ulama figih. 


C. WAJIB-WAJIB SHALAT 


Wajib-wajib shalat itu ada delapan belas. 
Pengertian “wajib” menurut madzhab Hanafi 
adalah segala hal yang ditetapkan dengan dalil 
yang mengandung syubhat atau kesamaran. 
Hukum orang yang meninggalkan wajib shalat 
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itu berdosa, namun shalatnya tidak batal. Dia 
harus menggantikannya dengan sujud sahwi, 
karena shalatnya dianggap kurang sempurna 
dengan meninggalkan satu perkara wajib. 
Akan tetapi jika perkara wajib itu ditinggal- 
kan dengan sengaja atau lupa, maka ia harus 
mengulang shalatnya, kalau memang dia tidak 
melakukan sujud sahwi. Jika dia tidak meng- 
ulang shalatnya, maka dia termasuk orang fasik 
Gan mendapat dosa. Sama seperti hukum mela- 
kukan shalat ketika kondisi makruh tahrim. 
Wajib-wajib shalat itu adalah sebagai beri- 
kut: 
1. Pembukaanshalatdenganmembacatakbir 
(tidak hanya dalam shalat hari raya saja). 
2. Membaca surah al-Faatihah karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


AS aa A JI SY 
“Tidak sempurna shalat orang yang ti- 
dak membaca surah al-Faatihah.”1 


Katatidakdiawalsabdaitumenurutme- 
reka menunjukkan sesuatu yang kurang 
atau tidak sempurna, karena hadits ini 
termasuk hadits Ahad yang tidak bisa me- 
nasakh atau menghapus hukum firman 
Allah SWT yang berbunyi, 


Lir AGE rae 
Oo Ta 
“.maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Qur'an...” (al-Muzzam- 
mil: 20) 


Meski demikian, membaca surah al- 
Faatihah mereka anggap sebagai suatu 
perkara yang wajib, karena hadits Ahad 
itu wajib diamalkan. Karena itu, orang 
yang meninggalkan sebagian besar baca- 


bur Raayah, Vol. 1, hlm. 364). 
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an, maka ia harus menggantinya dengan 
sujudsahwi,namuntidakuntukyanghanya 
meninggalkan sedikit bacaan. 

Mayoritas ulama selain Hanafiyyah 

berkata, “Membaca surah al-Faatihah un- 
tuk tiap rakaat itu termasuk rukun shalat." 
Ulama Syafi'iyyah berkata, “Membaca 
surah al-Faatihah itu rukun yang mutlak 
dalam shalat.” Malikiyyah berkata, “Mem- 
baca surah al-Faatihah itu hukumnya far- 
dhu untuk selain makmum dalam shalat- 
shalat Jahriyyah." 
Membaca surah atau ayat Al-Qur'an se- 
telah membaca surah al-Faatihah. Boleh 
membaca surah-surah pendek seperti 
surah al-Kautsar dan sejenisnya yang ter- 
diri atas tiga ayat pendek, atau sekitar tiga 
puluh huruf, atau tiga ayat pendek seperti 
firman Allah yang berbunyi, 


“Kemudian dia (merenung) memikirkan, 
lalu berwajah masam dan cemberut, kemu- 
dian berpaling (dari kebenaran) dan me- 
nyombongkan diri,” (al-Muddatstsir:21- 
23) 


atau membaca satu ayat panjang, atau dua 
ayat yang jumlah hurufnya sekitar tiga pu- 
luhan. 

Dalil mereka tentang wajibnya mem- 
baca surah adalah sebuah hadits riwayat 
dari Abu Sa'id al-Khudri. Ia berkata, “Ra- 
sulullah saw. menyuruh kami untuk mem- 
baca surah al-Faatihah dan sedikit surah 
lain”? Perintah di sini menunjukkan arti 
wajib. 

Jumhur atau mayoritas ulama menga- 
takan bahwa membaca surah atau ayat 
lain selain surah al-Faatihah itu hukum- 
nya sunnah, berdasarkan ucapan Abu 


HR Imam Enam dalam kitab mereka. Melalui riwayat Ubadah ibnush Shamit, lihat Nashbur Raayah, vol. 1, hlm. 365. 
HR Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ahmad, Abu Ya'la al-Moshali. Sebagian me-rafa -kannya dan sebagian lagi me-maugilf-kannya (Nash- 
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Hurairah, “Tiap shalat itu harus ada yang 
dibaca. Dan bacaan yang Rasulullah saw. 
perdengarkan kepada kami, maka kami 
pun memperdengarkannya kepada kalian. 
Adapun bacaan yang Rasulullah saw. sa- 
markan, maka kami juga samarkan kepada 
kalian. Membaca surah al-Faatihah saja itu 
sudah cukup, namun jika engkau menam- 
bahkan yang lain maka itu lebih bagus”? 
Menurut madzhab Hanafiyyah, wajib hu- 
kumnya membaca surah pada dua rakaat 
pertama dalam shalat fardhu, karena Rasu- 
lullah saw. selalu membaca surah dalam 
dua rakaat tersebut. Adapun pada rakaat 
ketiga dan keempat, hukum membaca 
surah adalah makruh tanzih menurut 
pendapat yang dipilihkan. Jika seseorang 
tidak membaca surah dalam dua rakaat 
pertama shalat Maghrib atau Isya, maka 
dia wajib membacanya pada dua rakaat 
terakhir shalat Isya dan rakaat terakhir 
shalat Maghrib dengan suara keras, mulai 
dari surah al-Faatihah kemudian mem- 
baca surah lain. Jika dia tidak membaca 
surah al-Faatihah, maka dia tidak meng- 
ulangnya pada dua rakaat terakhir. Hu- 
kum membaca surah ini juga wajib dalam 
semua rakaat shalat Witir dan dalam se- 
tiap rakaat shalat sunnah. Karena, setiap 
shalat Syaf' (dua rakaat) itu terhitung 
dalam satu rangkaian shalat. Hukum ini 
diambil dari hadits riwayat Sa'id dari Ra- 
sulullah saw. beliau bersabda, 
A E A aga EA Inn mia Maan 
Hg SESI Anil Y LO Ce Y 
Up kah 
“Shalat tidak sah kecuali dengan mem- 
baca surah al-Faatihah dan satu surah lain 
dalam shalat fardhu atau shalat lainnya.” “ 
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5. Mendahulukan bacaan surah al-Faatihah 


daripada surah lain, karena Rasulullah 
saw. selalu melakukan hal itu. Jika sese- 
orang lupa membaca surah terlebih da- 
hulu sebelum membaca surah al-Faatihah, 
lantas ia ingat, maka ia harus menghen- 
tikan surah untuk membaca al-Faatihah. 
Setelah itu kembali lagi membaca surah 
dan melakukan sujud Sahwi. Hal ini sama 
juga dengan orang yang mengulang surah 
al-Faatihah lantas membaca surah karena 
terlambatnya mulai membaca al-Faatihah 
padakali pertama, dan terlambatnya mem- 
baca surah pada kali kedua. 

Jika sebelum ruku, seseorang ingat dia 
belum membaca surah al-Faatihah, maka 
ia harus membacanya, lantas membaca 
surah dan menambahkan sujud Sahwi di 
akhir shalat. 

Menyatukan hidung dan kening dalam su- 
jud, karena Rasulullah saw. selalu melaku- 
kan hal itu. Dalam sujud, seseorang tidak 
boleh hanya menempelkan hidung saja ke 
tempat sujud, harus keduanya, kening dan 
hidung. Ini menurut pendapat yang shahih. 

Menjaga urutan tertib setiap perbuatan 
yang dilakukan berulang-ulang dalam 
Shalat, yaitu dalam sujud kedua. Jelasnya 
adalah, kita menjaga urutan tertib antara 
membaca, ruku‘, dan sesuatu yang dilaku- 
kan berulang kali dalam tiap rakaatnya. 
Melakukan sujud kedua sebelum berpin- 
dah pada gerakan shalat yang lainnya. Hu- 
kum ini diambil dari perbuatan Rasulullah 
saw., karena beliau selalu menjaga urutan 
dalam shalat. Maksud hukum wajib dalam 
tertibnya melakukan hal yang berulang 
dalam tiap rakaat adalah, shalat—setelah 
mengulangi apa yangtelah dilakukan—tidak 
batal karena meninggalkan urutan tertib. 


3 HR Bukhari dan Muslim, mauguf, riwayat Abu Hurairah, Neshbur Raayah, Vol. 1, hlm. 365 
4 HR Adi dalam al-Kaamil, dhaif, Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 363. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


Jika seseorang lupa melakukan sujud 
pada rakaatpertama,S makaiaharusmeng- 
gadhanya meski setelah duduk terakhir 
atau setelah salam dan sebelum berbicara. 
Kemudian mengulangi duduk, tasyahud, 
lantas sujud Sahwi setelah salam pertama, 
kemudian tasyahud. 

Adapun amalan yang tidak berulang 
dalam tiap rakaat atau dalam tiap shalat 
selain membaca surah, seperti urutan 
berdiri, ruku‘, sujud pertama, dan duduk 
terakhir, maka hukum urutan tertib itu 
fardhu. Artinya, jika seseorang ruku' sebe- 
lum membaca surah, maka ruku'nya tetap 
sah karena dalam ruku' tidak disyaratkan 
harus berurutan dengan membaca surah 
pada tiap rakaatnya. Berbeda dengan urut- 
an tertib misalnya, antara ruku" dan sujud, 
karena ini fardhu. Jadi jika ada seseorang 
yang sujud terlebih dahulu sebelum ruku‘, 
maka sujudnya tidak sah. Karena, pada 
dasarnya dalam sujud itu disyaratkan ha- 
rus berurutan dalam tiap rakaatnya, se- 
bagaimana urutan berdiri dan ruku‘. 
Tuma'ninah (tenang) dalam rukun seperti 
dalam ruku; sujud, dan rukun-rukun lain- 
nya. Ukuran tuma'ninah itu dinilai dengan 
tenang dan diamnya ruas-ruas anggota 
pada tempatnya, selama kadar bacaan 
tasbih pada ruku‘ sujud, dan bangkit dari 
keduanya. Hukum ini diambil dari ke- 
biasaan Rasulullah saw. dan juga hadits 
yang menceritakan seseorang yang shalat- 
nya tidak tenang. Rasul saw. bersabda, 


Pa AM Sania a 
Ja Sp JA LI 
“Kembalilah, ulangi shalatmu karena 


kamu belum dianggap shalat!” 
Lantas beliau mengajarkan shalat ke- 


2” NN 


9. 


10. 
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pada orang itu, 
55 Sú ag 56 Sa á Sa 


Gali - SP 5 YAN NZ Ia 
mug LG Jas SU Sun 
jai A gag $ at a 5 
is D NG JANG ai td 
“Jika kamu shalat, maka berdirilah dan 
membaca takbir. Kemudian membaca surah 
yang kamu anggap gampang. Setelah itu 
ruku' hingga posisinya benar dan tenang. 
Lantas, berdirilahhinggabenar-benartegak, 
Kemudiansujudlah hingga benar-benar sujud, 
setelah itu bangunlah dari sujud dan duduk- 
lah hingga benar-benar duduk. Kemudian 
sujud lagi hingga benar-benar sujud. Ulangi 
hal itu dalam tiap rakaat shalatmu." ê 
Duduk pertama dalam shalat tiga atau em- 
pat rakaatjuga termasuk wajib, karena Ra- 
sulullah saw. biasa melakukan hal itu, dan 
menggantinya dengan sujud Sahwi jika 
lupa dan tidak melakukannya. Wajib hu- 
kumnya meninggalkan tambahan dalam 
duduk pertama, sebagaimana juga wajib 
meninggalkan tambahan dalam kalimat 
tasyahud, atau setelah selesainya bacaan 
tasyahud. 
Membaca tasyahud pada duduk pertama 
menurut pendapat yang shahih karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


Bea an Tere 
Da NB SO JS d A 
“Jika kalian duduk pada rakaat kedua 
maka bacalah tasyahud, Attahiyyaatu lil- 
laahi... Perintah dalam hadits ini menun- 
jukkan arti wajib. 


Baik sujud dalam shalat maupun sujud karena membaca ayat tilawah yang menyebabkannya barus sujud. 
Muttafag “alaih, Riwayat Abu Hurairah, Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 264. 


Nailul Authar, Vol. 2, him. 273. 


HR Ahmad dan an-Nasa'i, dari Ibnu Mas'ud, Nailul Author, Vol. 2, hlm. 271. 
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11. 


12. 


13. 


Ulamaselain Hanafiyyah berkata, “Dua 
perkara di atas hukumnya hanya sunnah, 
karena tidak adanya isyarat dari Nabi saw. 
yang menunjukkan bahwa keduanya ter- 
masuk wajib.” 

Membaca tasyahud dalam duduk rakaat 
terakhir, karena Rasulullah saw. menjaga 
hal itu. Adapun duduknya sendiri hukum- 
nya fardhu. Jika seseorang meninggalkan 
sebagian atau dua tasyahud, yaitu awal 
dan akhir, maka ia harus sujud Sahwi. 
Bergegas bangkit menuju rakaat ketiga 
tanpa berlama-lama duduk setelah mem- 
baca tasyahud awal. Jika dalam tasyahud 
seseorang lupa, hingga mengulur lamanya 
duduk selama ukuran melakukan satu ru- 
kun, maka ia harus sujud Sahwi, karena ia 
telah menunda-nunda menjalankan perka- 
ra wajib, yaitu berdiri pada rakaat ketiga. 
Tambahan yang diperbolehkan madzhab 
Hanafi dalam tasyahud itu hanya selama 
bacaan shalawat, “Allaahumma shalli “alaa 
Muhammad." 
Mengucapkan (as-Salaam) tanpa ('alai- 
kum) sebanyak dua kali pada akhir shalat 
sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
karena mengikuti sunnah Rasulullah saw.. 
Adapun tambahan (“alaikum wa rahmatul- 
laah) hukumnya hanyalah sunnah. Salam 
pertama dan kedua hukumnya wajib 
menurut pendapat yang lebih shahih. Jika 
makmum menyelesaikan shalatnya ter- 
lebih dahulu sebelum imam, lantas ia ber- 
bicara dan makan, maka shalatnya sudah 
dianggap sempurna. | 
Salam dalam shalat bukanlah termasuk 
fardhu, karena ada hadits dari Ibnu Mas'ud 
yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. 
mengucapkan salam sambil menoleh ke 
kanan dan ke kiri, “Assalaamu 'alaikum wa 


14. 


15. 


16. 


KS FIOLH ISLAM JILID 2 


rahmatuillaah" hingga terlihat pipi beliau 
yang berwarna putih.” Hadits ini menun- 
jukkan disyariatkannya salam. Madzhab 
selain Hanafiyyah berkata, “Mengucapkan 
salam untuk pertanda keluar dari shalat 
hukumnya fardhu.” 

Mengeraskan suara bagi imam pada dua 
rakaat shalat Subuh, dua rakaat dalam 
shalat Maghrib, dan Isya, meski shalatnya 
gadha. Kemudian juga dalam dua rakaat 
shalat Jumat, shalat Id (Idul fitri dan Idul 
Adha), shatat Tarawih, dan Witir pada bu- 
lan Ramadhan karena mengikuti sunnah 
Rasulullah saw.. 

Adapun orang yang shalat sendirian, 
maka ia boleh memilih antara keras dan 
pelan, namun afdhalnya keras agar seperti 
shalat berjamaah, Bagi orang yang melaku- 
kan shalat sunnah malam, ia juga diboleh- 
kan memilih antara dua hal, yaitu antara 
keras dan pelan, namun cukuplah baginya 
untuk membaca dengan nada sedang, agar 
tidak terserang kantuk. Selain itu, Rasu- 
lullah saw. juga membaca sedang dalam 
shalat Tahajud agar tidak mengganggu orang 
yang belum tidur dan tidak membangun- 
kan orang yang sedang tidur. Sayyidah 
Aisyah ra. pernah ditanya, “Bagaimana 
shalat malam yang dilakukan oleh Rasu- 
lullah?” Ia menjawab, “Semuanya pernah 
beliau lakukan.” Artinya, terkadang pelan 
dan terkadang keras.!? 

Membaca pelan baik bagi imam maupun 
makmum dalam shalat Zhuhur, Ashar, dan 
selain dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
Isya, dan shalat sunnah siang hari. 

dan 17. Membaca doa Qunut dalam shalat 
Witir, dan takbir dalam shalat Id (yaitu 
tiga dalam tiap rakaat). Membaca takbir 
Qunut menurut Imam Abu Hanifah dan 


9 HR Lima orang perawi dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi (Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 292). 
10 HR Lima orang perawi dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi, para perawinya shahih (Narluf Authar, Vol. 3, hlm. 59). 
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kedua sahabatnya hukumnya sunnah, se- 
bagaimana shalat Witir itu sendiri. Ada- 
pun takbir ruku” pada rakaat kedua dalam 
shalat Id itu hukumnya wajib, karena ikut 
pada takbir tambahan dalam shalat itu, 
berbeda dengan takbir ruku' pada rakaat 
pertama. 

18. Diam dan mendengarkan Imam dalam 
shalat berjamaah juga termasuk dalam 
wajib shalat. 


D. RUKUN-RUKUN SHALAT MENURUT 
SELAIN MADZHAB HANAFIYAH 

Madzhab Maliki berpendapat,!! sebagai- 
mana dituturkan oleh Khalil, “Fardhu-fardhu 
shalat itu berjumlah empat belas, yaitu niat, 
takbiratul ihram, posisi berdiri dalam shalat 
fardhu, membaca surah al-Faatihah bagi imam 
dan makmum, posisi berdiri saat membaca 
surah al-Faatihah, ruku, bangkit dari ruku‘, 
sujud, duduk antara dua sujud, salam, salam 
dalam posisi duduk, tuma'ninah dalam semua 
rukunnya, i'tidal setelah ruku' dan sujud, dan 
berurutan dalam pelaksanaan shalat mulai 
dari niat, takbiratul ihram, membaca surah 
al-Faatihah, kemudian ruku; i'tidal, sujud, dan 
seterusnya. 

Dalam hal ini, madzhab Maliki membuat 
batasan-batasan rukun dalam shalat. Mereka 
berkata, “Shalat itu terdiri atas ucapan dan 
perbuatan. Segala ucapan dalam shalat bu- 
kanlah termasuk fardhu kecuali tiga hal, yaitu 
takbiratul ihram, membaca surah al-Faatihah, 
dan salam. Segala perbuatan dalam shalat juga 
bukan termasuk fardhu kecuali tiga hal, yaitu 
mengangkat kedua tangan ketika takbiratul 
ihram, duduk dalam tasyahud, dan menoleh ke 
kanan ketika salam." 

Madzhab Syafi'i berkata, “Rukun shalat 
itu ada tiga belas, yaitu niat, takbiratul ihram, 
berdiri dalam shalat fardhu bagi yang mampu, 


membaca surah al-Faatihah bagi setiap orang 
yang shalat kecuali ada udzur tertentu, ruku‘, 
dua kali sujud, duduk di antara dua sujud, ta- 
syahud akhir, duduk dalam tasyahud akhir, 
membaca shalawat atas Nabi setelah tasyahud 
akhir, mengucapkan salam, dan tertib. 

Perkara fardhu dalam shalat tidak bisa di- 
gantikan oleh sujud Sahwi, bahkan jika ia ingat 
dan masih dalam shalat, atau beberapa me- 
nit setelah salam, maka ia harus melengkapi 
shalatnya, lantas menambahkan sujud Sahwi. 

Madzhab Hambali berkata, “Rukun-ru- 
kun shalat itu ada empat belas, yaitu takbiratul 
ihram, berdiri dalam shalat fardhu bagi yang 
mampu, membaca surah al-Faatihah pada tiap 
rakaat bagi imam dan orang yang shalat sen- 
dirian, ruku, i'tidal setelah ruku‘, sujud, i'tidal 
setelah sujud, duduk di antara dua sujud, 
tuma'ninah pada tiap rukun, membaca tasya- 
hud akhir, membaca shalawat atas Nabi saw. 
setelah tasyahud akhir menurut kebanyakan 
Hanabilah, duduk untuk membaca dua salam, 
membaca dua salam, dan menjalankan rukun- 
rukun tersebut secara tertib. Perkara fardhu 
atau wajib tidak gugur karena ditinggalkan 
dengan sengaja, lupa, atau tidak tahu, 

Insya Allah kami akan menjelaskan rukun- 
rukun yang telah disebutkan di atas secara 
berurutan satu per satu, mengingat bahwa 
niat telah dibahas dalam pembahasan syarat 
karena mengikuti metode madzhab Hanafi, 
Hambali, dan sebagian Maliki (Ibnu Rusyd dan 
Ibnu Jazai), sedangkan yang mu'tamad menu- 
rut Maliki adalah niat itu termasuk rukun, dan 
takbiratul ihram adalah bentuk dari takbir dan 
niat. 


E, RUKUN-RUKUN SHALAT YANG 
DISEPAKATI 
Jika dipehatikan lebih mendalam, maka 
kitaakanmenemukankesepakatanantarulama 


It Syarh Shaghir, Vol. 1, hlm. 303-317: Syarh Kabir, Vol. 1, hlm. 231-242: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 51, 57-66. 
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figih. Mereka sepakat dalam enam fardhu atau 
rukun shalat, yaitu takbiratul ihram, berdiri, 
membaca ayat, ruku‘, sujud, duduk terakhir 
selama kadar bacaan tasyahud sampai pada 
bacaan, “Abduhu wa Rasuuluhu.” 


41. RUKUN PERTAMA: TAKBIRATUL IHRAM 

Takbiratul Ihram maksudnya, seseorang 
yang hendak memulai shalat itu berdiri meng- 
hadap kiblat sambil mengucapkan takbir 
"Allahu Akbar”? Dalam kondisi lemah, sese- 
orang diperbolehkan shalat sambil duduk, 
namun bacaannya tetap memakai bahasa Arab, 
bukan bahasa lain. Juga, tanpa pemisahan 
antara mubtada' dan khabar-nya. Menurut 
madzhab Maliki dan Hambali, boleh menggu- 
nakan bahasa lain dengan tidak disertai diam 
dalam masa yang lama. 

Konteks ini berlaku bagi seseorang yang 
shalat sendirian, bukan sebagai imam, yaitu 
minimal dia mendengar takbirnya sendiri, 
Jika dia shalat menjadi imam, maka disunnah- 
kan untuk mengeraskan takbir agar makmum 
di belakangnya mendengar!? Takbiratul ih- 
ram itu termasuk rukun dalam shalat, bukan 
syarat. Karena itu, shalat hanya bisa dilak- 
sanakan dengan mengucapkan takbir, namun 
jika tidak mampu mengucapkan takbir karena 
memang bisu atau memang benar-benar tidak 
bisa mengucapkan takbir, maka gugurlah ke- 
wajiban mengucapkan takbir. Jika bisa meng- 
ucapkan takbir tapi hanya sebagian, maka dia 
boleh mengucapkannya dengan catatan yang 
diucapkannya itu ada artinya.!4 

DalilyangdipakaiolehmadzhabHanafidalam 


mensyaratkan redaksi “Allahu Akbar” sebagai 
rukun adalah firman Allah SWT yang berbunyi, 


“Dan agungkanlah Tuhanmu!” (al-Mud- 
datsir: 3) 


dikuatkan juga dengan hadits yang telah le- 
wat, yang diriwayatkan dari Ali bahwa kunci 
shalat adalah bersuci dan pengharamannya 
adalah takbir!” Dikuatkan juga dengan hadits 
riwayat Rifa'ah bin Rafi' yang berbunyi, “Allah 
tidak menerima shalat seseorang sehingga dia 
bersuci, mengambil air wudhu, menghadap 
kiblat, dan bertakbir Allahu Akbar”18 Rasu- 
Jullah saw. sendiri pernah bersabda kepada 
orang yang shalatnya jelek, 

“Jika engkau hendak mendirikan shalat, 
maka bertakbirlah.17 


Selain itu, Rasul juga pernah bersabda, 
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“Dalam shalat itu seseorang tidak boleh 
berbicara atau mengucapkan kata-kata selain 
tasbih, takbir, dan membaca Al-Qur'an.” 

Dalam sabda ini, Rasul menggabungkan 
antara takbir dan membaca. Ini menunjukkan 
bahwa takbir itu termasuk datam rukun shalat. 

Ulama Syafii, Hambali, dan Imam Muhammad'? 
sebagaiulamaMalikiberkata, “Takbiratulihram 
itu termasuk rukun dalam shalat, bukan 


syarat” UlamaSyafi'iyyahmenambahkan,“Tam- 
bahan dalam redaksi takbir boleh-boleh saja, 


12 Takbir ini disebut takbiratul ihram, karena bagi setiap orang yang sudah mulai shalat dan membaca takbiratul ihram, maka di- 
haramkan baginya segala sesuatu yang tadinya halal, seperti makan, minum, berbicara, dan hal-hal yang membatalkan shalatnya. 
Adapun maksud kalimat takbir itu sendiri adalah, dzikir mengingat Allah. 


13 Al-Majmu'ah, Vol. 3, hlm. 258: al-Mughni, Vol. 1, him. 462. 


14 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 305 dan setelahnya: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 460-464: Kasyaaful Qinaa' Vol. 1, hlm. 451. 
15 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad yang shahih dari Ali bin Abi Thalib. 


16 HR Ashaabus Sunan al-Arba'ah dan ath-Thabrani. 
17 Muttafag 'alaih. 


18 Mughnil Muhtaj, Vol. 1, hlm. 150 dan setelahnya: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 68. 
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asal masih disebuttakbir,sepertiredaksi Allaah 
Al-Akbar”” Redaksi seperti ini diperbolehkan 
karena masih menunjukkan takbir. Seperti juga 
menambahkan keagungan dalam takbir, misal- 
nya “Allaahu! Jaliil Akbar” Penambahan seperti 
ini masih boleh, sebagaimana juga penambah- 
an sifat-sifat Allah yang lain, asal pemisahan 
redaksi takbir itu tidak panjang. 

Dalam takbiratul ihram, seseorang di- 
syaratkan untuk memperdengarkan bacaan 
takbirnya pada dirinya sendiri, sebagaimana 
membaca surah dan rukun-rukun yang berupa 
bacaan lainnya. Redaksi takbir itu sendiri juga 
harus jelas, sebagaimana diterangkan oleh ula- 
ma Syafi'iyyah dan Hanabilah, yaitu dengan ti- 
dak membaca panjang pada huruf-huruf yang 
memang tidak dibaca panjang. Jika seseorang 
membaca panjang pada huruf yang tidak pada 
tempatnya sehingga mengubah makna, maka 
hukumnya tidak sah. Misalnya, membaca pan- 
jang huruf hamzah pada awal kata Allah, se- 
perti “Aaallaah,” atau “Aaakbar,” atau menam- 
bahkan huruf alif setelah huruf ba’. Cara baca 
seperti ini menjadikan shalat tidak sah, karena 
makna takbir itu berubah. 

Adapun pendapat yang benar menurut ka- 
langan ulama Syafi'iyyah adalah jika seseorang 
tidak dapat mengucapkan takbir dengan ba- 
hasa Arab, maka dia boleh menggantikannya 
dengan bahasa apa saja, namun masih tetap 
menunjukkan makna takbir. Meski demikian, 
orang itu tetap wajib belajar untuk meng- 
ucapkan takbir jika memang mampu. Sedang- 
kan orang yang yang benar-benar tidak dapat 
mengucapkan takbir, seperti orang bisu misal- 
nya, maka cukup baginya hanya dengan meng- 
gerakkan lidah dan kedua bibir. Jika kedua hal 
itu juga tidak mampu, maka dia mengucapkan 
niat dengan hatinya saja. 

Abu Hanifah dan Abu Yusufberkata,'? “Tak- 


=> 
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biratul ihram dalam shalat itu termasuk syarat, 
bukan rukun.” Pendapat ini adalah pendapat 
yang mu'tamad dalam madzhab Hanafi karena 
berdasarkan firman Allah yang berbunyi, 
Bin EA eco IE 
angan 
“Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat.” (al-A'laa: 15) 


Mereka berkata, “Maksud dzikir (ingat) 
dalam ayat ini adalah takbiratul ihram, dan ini 
bukan shalat karena kalimat itu diikuti atau 
'athaf dengan kata shalat. Athaf dalam ayat 
tersebut menunjukkan dua hal yang berlain- 
an. Jadi, takbiratul ihram itu berbeda dengan 
shalat. Pendapat ini juga dikuatkan dengan ha- 
dits Ali yang telah lewat, yang berbunyi, “Dan 
pengharamannya dimulai dari takbir.” Dalam 
hadits ini, kalimat takbiratul ihram di-mudhaf- 
kan kepada kata shalat. Artinya, dua kalimat 
itu berbeda karena tidak mungkin satu kalimat 
tidak bisa di-mudhaf-kan kepada dirinya sendiri. 

Dengan penjelasan di atas, maka jelaslah 
perbedaancarapandangantaraAbuHanifahdan 
Abu Yusuf yang mengatakan takbiratul ihram 
itu syarat, dan Muhammad yang mengatakan 
bahwa takbiratul ihram itu rukun. Letak per- 
bedaan antar keduanya bisa digambarkan 
seperti berikut. Ada seseorang yang mem- 
baca takbiratul ihram, tetapi dia membawa 
najis. Setelah selesai takbir, najis itu langsung 
dia buang. Atau seperti orang bertakbir de- 
ngan aurat terbuka, namun ia langsung menu- 
tupnya ketika selesai bertakbir. Atau bertakbir 
tidak menghadap kiblat, dan setelah selesai 
takbir dia langsung menghadap kiblat. Atau 
bertakbir untuk shalat Zhuhur sebelum masuk 
waktunya, namun setelah takbir baru masuk 
waktu Zhuhur. Contoh-contoh seperti di atas 


19 Fathul Qadir, Vol. 1, him. 192-198 dan halaman setelahnya: ad-Durrut Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 411, 421: Tabyiinul 
Hagaa'ig, Vol. 1, him. 103: al-Lubaab, ad-Durar Syarhul Ghurar, Vol. 1, hlm. 66. 
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dihukumi sah shalatnya menurut Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf, namun menurut Muhammad 
tidak. 

Demikian juga jika fardhu ada yang rusak, 
maka berubah menjadi sunnah, menurut Abu 
Yusuf dan Abu Hanifah, tetapi tidak menurut 
Muhammad. Akan tetapi, madzhab Hanafi 
sepakat bahwa takbiratul ihram dalam shalat 
jenazah itu termasuk rukun sebagaimana tak- 
bir-takbir selanjutnya. 

Dalam pembahasan wajib-wajib shalat, 
kita tahu bahwa menurut madzhab Hanafi, 
permulaan shalat dengan kalimat Allahu Ak- 
bar itu termasuk wajib hukumnya, sedangkan 
menggantikannya dengan kalimat lain hukum- 
nya makruh tahrim. 

Abu Hanifah dan Muhammad memperbo- 
lehkan pembukaan shalat dengan kalimat apa 
saja, asalkan mengandung pengagungan ter- 
hadap Allah, seperti kalimat Allaahu Ajall, 
Allaahu A'zham, Kabiir atau Jaliil, atau Ar-Rah- 
maan A'zham, Subhaanallaah, laa ilaaha il- 
lallaah, alhamdulillaah, dan kalimat-kalimat 
sejenisnya. Alasan bolehnya menggunakan ka- 
limat di atas karena kalimat tersebut menun- 
jukkan arti pengagungan dan menyimpan 
makna agung sehingga serupa dengan kalimat 
Allahu Akbar. Akan tetapi, pembukaan shalat 
tidak boleh dengan kalimat Allaahumma Ighfir 
lif karena kalimat itu menyimpan suatu ke- 
butuhan, bukan pengagungan. Jika pembu- 
kaannya menggunakan kalimat Allaahumma 
tanpa tambahan ighfir lii maka boleh menurut 
pendapatyanglebih shahih, karenamempunyai 
makna Ya Allah. 

Abu Yusuf mengkhususkan pembukaan 
shalat itu dengan takbir atau kalimat yang ber- 
sumber dari takbir, seperti Allahu Akbar, al-Ka- 
biir, al-Kubbaar. Abu Yusuf masih bingung de 
ngan redaksi Allah Kabiir, boleh atau tidak di- 
gunakan untuk pembukaan shalat? Adapun un- 


20 HR Bukhari dan Ahmad. 


tuk orang yang bisu atau tidak mampu meng- 
ucapkan takbir, maka kewajiban itu gugur 
darinya karena memang tidak mampu melak- 
sanakan wajib. Cukuplah baginya melafalkan 
niat takbir dalam hati. 

Abu Hanifah berkata, “Redaksi takbir bisa 
digantikan dengan redaksi selain bahasa Arab 
karena firman Allah yang berbunyi, 


“Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia 
shalat.” (al-A'laa: 15) 


Adapun dua sahabat lainnya, yaitu Abu 
Yusuf dan Muhammad berpendapat seperti 
madzhab Syafi'i, yaitu jika seseorang tidak 
mampu melafalkan takbir dengan bahasa Arab, 
maka dia boleh menggunakan bahasa lain. 
Akan tetapi jika dia mampu menggunakan ba- 
hasa Arab, namun memilih bertakbir dengan 
bahasa lain, maka hukumnya tidak boleh ka- 
rena Rasulullah saw. bersabda, 

s$ a 
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"Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat,” 


Madzhab Hanafi menentukan dua puluh 
syarat dalam takbiratul ihram. Syarat-syaratitu 
di antaranya adalah masuknya waktu shalat, 
keyakinan masuk waktu, atau perkiraan kuat 
masuknya waktu shalat, menutup aurat, suci 
dari hadats dan najis yang menghalangi shalat, 
baik dari badan, pakaian, maupun tempat. 
Berdiri bagi orang yang mampu dalam shalat 
fardhu dan sunnah Subuh. Kemudian niat 
mengikuti imam (sebenarnya syarat ini adalah 
syarat sahnya makmum, bukan syarat sahnya 
takbiratul ihram). Syarat lainnya adalah meng- 
ucapkan takbiratul ihram (dengan memper- 
dengarkannya untuk dirinya sendiri. Dan tidak 
cukup dengan berbisik atau hanya membaca- 
nya dalam hati sebagaimana bacaan-bacaan 
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dalam shalat lainnya), menjelaskan shalat yang 
akan dilakukan, misalnya Zhuhur, Ashar, atau 
yang lainnya. Menjelaskan wajib seperti dua 
rakaat thawaf, dua shalat Id, Witir, nadzar, dan 
gadha. Takbiratul ihram menggunakan kalimat 
yang mengandung pengagungan murni kepada 
Allah, tanpa campuran kebutuhan dan keinginan. 

Takbir tidak sah dengan menggunakan 
kalimat semisal “Allaahumma ighfir lii.” Menu- 
rut pendapat yang lebih shahih, takbir boleh 
menggunakan kalimat “Allaahumma” seperti 
juga “Allaahu Akbar” Syarat lain, takbiratul 
ihram tidak dibarengi dengan basmalah, meng- 
gunakan bahasa Arab bagi orang yang mampu 
mengucapkannya, tidak: boleh menggantikan 
takbiratul ihram dengan bahasa selain Arab, 
kecuali memang tidak mampu, maka boleh 
menggunakan bahasa Persi. Menurut pendapat 
yang shahih, boleh hukumnya menggantikan 
takbiratul ihram dengan bahasa selain Arab, 
meskipun sebenarnya mampu menggunakan 
bahasa Arab, berbeda dengan bacaan. Kemu- 
dian, membaca takbir dengan sempurna, tidak 
memanjangkan huruf hamzah pada kata Allah 
dan kata Akbar, dan tidak ada pemisah antara 
niat dan takbiratul ihram, baik pemisah itu 
berupa ucapan maupun makan dan minum. 
Kemudian juga, niat tidak boleh mendahului 
takbiratul ihram. Jika makmum selesai takbi- 
ratul ihram sebelum imamnya, maka shalatnya 
tidak sah. Membaca takbiratul ihramnya harus 
pada posisi menghadap kiblat, kecuali jika ada 
udzur atau shalat di atas kendaraan dalam 
perjalanan. 

Mayoritas ulama figih mensyaratkan bagi 
makmum agar tidak bertakbir sebelum imam 
selesai membaca takbir. Karena, ada hadits 


Ka 
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Muttafaq “alaih yang berbunyi, “Imam dipilih 
itu untuk diikuti. Karena itu, jika ia bertakbir 
maka bertakbirlah kalian” Akan tetapi, Abu 
Hanifah membolehkan makmum untuk mem- 
barengi imam, baik dalam takbiratul ihram, 
ruku‘, dan gerakan-gerakan shalat lainnya. 


2. RUKUN KEDUA: BERDIRI DALAM SHALAT 
FARDHU BAGI YANG MAMPU 
Demikian juga dalam shalat wajib, seperti 
shalat nadzar dan sunnah menurut pendapat 
yang lebih shahih dari madzhab Hanafi. 
Allah SWT telah berfirman yang artinya, 


. Dan laksanakanlah (shalat) karena 
Allah dengan khusyuk.” (al-Bagarah: 238) 


maksudnya taat atau khusyuk. Dikuatkan juga 
dengan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan 
Imran ibnul Hushain, “Shalatlah sambil berdiri,” 

Seseorang tidak wajib berdiri dalam shalat 
sunnah. Artinya, shalat sunnah boleh dilak- 
sanakan sambil duduk, meski sebenarnya 
mampu untuk berdiri karena sunnah itu dasar- 
nya mudah dan ringan. Selain itu, shalat sun- 
nah banyak macamnya. Jadi jika diwajibkan 
untuk berdiri, maka akan berat dan bisa jadi 
malah ditinggalkan. 

Orang yang sakit dan lemah tidak wajib 
berdiri dalam shalat, baik shalat fardhu mau- 
pun shalat sunnah karena beban taklif itu se- 
suai kemampuan. Jadi orang yang tidak mampu 
shalat sambil berdiri, maka boleh shalat sambil 
duduk. 

Batasan berdiri dalam shalat, menurut 
madzhab Hanafi adalah jika seseorang melu- 
ruskan tangannya ke bawah, maka tangan itu 
tidak sampai pada lutut. Sedangkan menurut 
Maliki dan Hambali, batasan berdiri adalah bu- 


21 Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 103: Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 192, 204. 278: asy-Syarhush Shaghir, Vol. 1, hlm. 307, 312, 360: Mugh- 
nil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 153: Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 450: al-muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 70: asy-Syarhul Kabiir Ma'a Dasuugi, Vol. 
1, him. 231, 237, 255-257, Ghaayatul Muntahaa, Vol. 1, hlm. 138, 151. 

22 HR Jamaah dan Hakim, dari Imran dengan redaksi, “Ketika menderita bawasir, aku bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai 
shalat dan beliau bersabda, “Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu, maka shalatlah sambil duduk. Jika tidak mampu juga, maka 
shatatlgh sambil berbaring miring.” An-Nasa'i menambahkan, Jika tidak mampu, maka berbaringlah telentang. Allah tidak membe- 
bani hamba-Nya kecuali sesuai dengan kemampuannya." (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 175). 
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kan dalam keadaan duduk, juga bukan dalam 
keadaan membungkukseperti ruku‘ melainkan 
berdiritegak. Kepalabolehditundukkankebawah 
tanpa mengurangi kesempurnaan berdiri. 

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, ba- 
tasan berdiri dalam shalat itu dengan melu- 
ruskan ruas tulang punggung, karena berdiri 
berkaitan dengan tulang punggung. Dan tidak 
disyaratkan menegakkan leher karena sunnah- 
nya menundukkan kepala. Jika berdiri sambil 
membungkuk atau miring ke kanan atau ke kiri, 
sehingga tidak bisa dinamakan berdiri, maka 
tidak sah karena meninggalkan suatu kewajib- 
an tanpa udzur. Membungkuk yang menia- 
dakan arti berdiri adalah, jika membungkuk 
hampir seperti ruku, Namun jika dekat de- 
ngan berdiri atau tegak, maka masih dianggap 
berdiri dan sah. Artinya, madzhab Syafi'i juga 
sama dengan pendapat Maliki dan Hambali. 

Orang yang tidak mampu untuk berdiri 
tegak karena sakit atau memang posturnya 
bungkuk karena sudah lanjut usia, maka 
pendapat yang benar adalah ia berdiri sesuai 
kemampuannya. Dan jika ruku‘ maka ia ting- 
gal membungkuk sedikit kalau memang masih 
mampu. 

Kadar lamanya berdiri menurut Hanafi 
adalah, kira-kira lamanya bacaan yang dianjur- 
kan dalam berdiri, yaitu sekitar kadar memba- 
ca surah al-Faatihah, surah lain, dan takbiratul 
ihram. 

Sedangkan menurut mayoritas ulama, 
sekadar bertakbir dan membaca surah al- 
Faatihah. Karena, yang fardhu menurut me- 
reka hanyalah membaca surah al-Faatihah, se- 
dangkan membaca surah lain termasuk sunnah. 


Apakah Disyaratkan Berdiri Sendiri 
dalam Berdiri? 

Ulama Hanafi berkata, “Bagi orang yang 
mampu berdiri, disyaratkan untuk berdiri 
sendiri tanpa sandaran. jika ia mampu berdiri 


tetapi sengaja bertopang pada sebuah tongkat, 
atau bersender ke dinding, atau sejenisnya se- 
hingga jika penyangga itu hilang, maka dia 
akan jatuh dan shalatnya tidak sah. Boleh ber- 
sandar, kalau ada udzur yang membolehkan- 
nya. 

Adapun berdiri dalam shalat sunnah, maka 
tidak disyaratkan harus berdiri sendiri, baik 
ada udzur maupun tidak. Hanya saja shalatnya 
makruh, karena ini termasuk Su'ul Adab. Dan 
pahala shalat berkurang jika dilakukan sambil 
duduk, padahal mampu untuk berdiri dan ti- 
dak ada udzur. 

Ulama Maliki berkata, “Hukumnya wajib 
berdiri sendiri dalam shalat fardhu bagi imam 
dan orang yang shalat sendiri ketika takbiratul 
ihram, membaca surah al-Faatihah dan posisi 
siap ruku; sedangkan dalam posisi membaca 
surah selain al-Faatihah itu hukumnya sunnah. 
Jadi, boleh bersandar dan tidak batal shalat- 
nya, hanya makruh saja. Akan tetapi jika ia ber- 
sandar pada saat membaca surah al-Faatihah, 
maka shalatnya batal karena dia dianggaptidak 
menjalankan salah satu rukun shalat. Jika saat 
membaca surah selain al-Faatihah ia duduk, 
maka shalatnya juga batal karena dianggap 
melanggar tata cara shalat. Adapun bagi mak- 
mum, maka tidak wajib baginya untuk berdiri 
sendiri saat membaca al-Faatihah. Artinya, 
saat itu juga ia boleh bersandar pada tiang, 
meskipun jika tiang itu dihilangkan dia akan 
jatuh, tetapi shalatnya tetap sah. 

Ulama Syafi'i berkata, “Tidak disyaratkan 
berdiri sendiri dalam berdiri. Boleh berdiri 
sambil bersandar karena masih dianggap 
berdiri, namun hukumnya makruh. Akan teta- 
Pi jika ia bersandar pada sesuatu, lantas jika 
kedua kakinya diangkat dan dia masih tetap 
bersandar, tidak jatuh maka shalatnya tidak 
sah karena ia tidak disebut berdiri, tetapi ber- 
gantung. 

Ulama Hambali berkata, “Disyaratkan ber- 
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diri sendiri bagi orang yang mampu dalam 
shalat fardhu. Jadi jika dalam shalat seseorang 
bersandar kuat pada sesuatu tanpa ada udzur, 
maka shalatnya batal.” 


Shalatnya Orang Sakit atau Kapan Gugur 
Wajibnya Berdiri? 

Para ulama sepakat, bahwa wajibnya ber- 
diri dalam shalat fardhu dan sunnah itu gu- 
gur bagi orang yang lemah dan tidak mampu 
berdiri. Dalilnya adalah hadits riwayat Imran 
ibnul Hushain, “Shalatlah sambil berdiri. Jika 
tidak mampu, maka sambil duduk. Jika tidak 
mampu duduk, maka shalatlah sambil ber- 
baring miring” Jika ia mampu berdiri, namun 
hanya bacaan satu ayat, maka ia harus melaku- 
kannya. 

Menurut mayoritas ulama selain Syafi'iyyah, 
kewajiban berdiri juga gugur bagi orang yang 
shalat dalam keadaan telanjang. Shalatnya di- 
lakukan sambil duduk dengan menggunakan 
isyarat, jika memang tidak menemukan kain 
untuk menutup auratnya. 

Di antara kondisi-kondisi lemah yang 
menggugurkan kewajiban berdiri dalam shalat 
adalah kondisi perawatan, seperti orang yang 
darahnya akan mengalir dari lukanya jika ia 
berdiri, atau seseorang yang dalam perawatan 
mata yang mengharuskan telentang. Di antara- 
nya juga kondisi penyakit beser, tidak dapat 
menahan kencing jika berdiri. Dan itu dapat 
ditahan jika sambil duduk. Orang yang dalam 
kondisi seperti itu boleh melakukan shalat 
sambil duduk, tanpa harus mengulang shalat- 
nya. Pendapat ini juga didukung oleh ulama 
Syafi'i dalam pendapat yang lebih shahih. 

Di antara kondisi yang menggugurkan 
berdiri dalam shalat adalah, ketika dalam ke- 
adaan takut terlihat oleh musuh jika berdiri. 
Dalam keadaan itu, ia boleh shalat sambil 
duduk dan tidak perlu mengulang shalatnya, 


menurut ulama Syafi'i juga. 

Kondisi lain yang menggugurkan berdiri 
dalam shalat menurut ulama Hanabilah di an- 
taranya, rendahnya atap bagi orang yang tidak 
mampu keluar dan shalat di belakang imam 
yang lemah tidak mampu berdiri. 


Tata Cara Shalat Orang Lemah yang Sakit 
Pendapat para ulama tidak jauh berbeda 

mengenai cara shalat orang sakit, bahkan ada 

cara yang lebih mudah daripada cara ulama lain. 


Madzhab Hanafi?? 

1. Jika yang sakit itu tidak mampu untuk 
berdiri, maka kewajibannya gugur, dan dia 
boleh shalat sambil duduk sesuai kemam- 
puan. Ruku' dan sujud juga dilakukan jika 
mampu. Jika tidak mampu ruku' dan sujud, 
atau hanya sujud, maka boleh berisyarat 
dengan kepalanya. Untuk isyarat sujud bisa 
dibikin lebih rendah daripada isyarat un- 
tuk ruku; yang penting isyaratnya berbeda 
karena mengikuti hadits riwayat Imran 
ibnul Hushain yang telah disebutkan di atas. 

Bagi orang sakit, ia tidak boleh me- 
letakkan bantal atau sejenisnya ke wajah 
untuk sujud, karena Rasulullah saw. me- 
larang hal itu. Diriwayatkan dari Jabir r.a., 
ia berkata, “Rasulullah saw. pernah men- 
jenguk orang sakit yang sedang shalat 
menggunakan bantal untuk sujud. Lantas 
beliau mengambil dan membuangnya. Orang 
yang sakit tadi kemudian mengambil kayu 
untuk mengganti bantal, namun Rasul 
kembali mengambil dan membuangnya. 


Lantas beliau bersabda, 

W HEM SI je 
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23 Al-Lubaab, Vol. 1, him. 100: Fathul Gaditr. Vol. 1, hlm. 375: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 105: Tabyiinul Hagaa'g, Vol. 1, hlm. 199-204. 
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'Shalatlah di atas tanah jika mampu. 
Jika tidak, maka pakailah isyarat, dan jadi- 
kan isyarat untuk sujudmu lebih rendah 


dari isyarat untuk ruku:” 24 


Jika seseorang tidak mampu shalat sambil 
duduk, maka ia boleh shalat sambil ber- 
baring telentang dengan meletakkan kaki 
di arah kiblat dan berisyarat ketika ruku' 
dan sujud. 

Jika berbaring miring dan wajahnya ke 

arah kiblat sambil berisyarat, maka hal ini 
juga boleh. Tetapi, cara yang pertama tadi 
lebih utama karena isyarat orang yang 
telentangbisatepatkearah Ka'bah, sedang- 
kan isyarat orang yang berbaring miring 
itu melewati sisi kedua kakinya, Artinya, 
berbaring telentang menurut mereka le- 
bih utama daripada berbaring miring. Dan 
berbaring miring ke kanan lebih utama 
daripada miring ke kiri. 
Jika tidak mampu berisyarat dengan ke- 
pala, maka tangguhkan dulu shalatnya. 
Tidak boleh shalat dengan isyarat mata, 
alis mata, dan hati karena isyarat itu ti- 
dak dianggap shalat. Dalilnya berdasarkan 
dua hadits yang diriwayatkan dari Imran 
dan Jabir. Selain itu, menggantikan prak- 
tik shalat yang telah diajarkan oleh syara' 
dengan pendapat akal itu tidak dapat 
diterima, dan kepala tidak bisa dikiaskan 
dengan anggota yang lain. Karena, kepala 
bisa menjalankan rukun shalat, sedangkan 
mata, alis, dan hati tidak. 

Meskipun sudah tidak mampu mendiri- 
kan shalat, namun kewajiban shalat tidak 
lantas menjadi gugur. Ia tetap harus meng- 
gadha shalat yang ditinggalkannya, meski 
jumlah shalat yang ditinggalkannya banyak 
dan ia memahami permasalahan shalat. 
Inilah pendapat yang shahih sebagaimana 


disebutkan dalam kitab al-Hidaayah. Se- 
dangkan dalam kitab al-Badaa'f' dan lain- 
nya, disebutkan bahwa jika jumlah shalat 
yang ditinggalkannya banyak, maka ia ti- 
dak wajib menggadhanya, hanya menam- 
bah shalat yang ditinggalkan selama sehari 
semalam saja jika memang paham dengan 
masalah syara‘. Alasannya karena sulitnya 
menggadha dalam jumlah yang banyak, 
juga agar tidak memberatkan. Pendapat 
inilah yang dipilih dan difatwakan. 

Jika orang yang sakit itu masih bisa 
berdiri dalam shalat, namun tidak mampu 
untuk ruku' dan sujud, maka tidak wajib 
baginya untuk berdiri. Artinya, dia boleh 
shalat sambil duduk dengan memberikan 
isyarat menggunakan kepala, namun yang 
lebihafdhaladalahberisyaratsambilduduk 
karena saat kepala agak rendah ke bawah, 
maka hal itu lebih mirip dengan sujud. 

Jika orang sehat shalat sambil berdiri, 
lantas tiba-tiba ia merasa sakit, maka ia 
boleh menyempurnakan shalatnya sambil 
duduk. Ruku' dan sujud juga boleh dilaku- 
kan dalam keadaan duduk. Atau kalau ti- 
dak mampu, boleh menggantikan ruku' 
dan sujud dengan isyarat. Atau jika tidak 
mampu duduk, maka boleh shalat sambil 
berbaring telentang karena rendah di atas 
yang tinggi, dan bangunan yang lemah di 
atas yang kuat lebih aula daripada semua- 
nya lemah. 

Jika ada orang shalat sambil duduk 
karena sakit, lantas tiba-tiba ia merasa 
segar dan sehat, maka ia harus shalat 
dalam keadaan berdiri. Karena, shalat itu 
dasarnyamengikuti,danorangyangberdiri 
mengikuti orang yang duduk. 

Jika orang sakit melakukan shalat de- 
ngan isyarat, lantas tiba-tiba ia mampu un- 


24 YR al-Bazaar, al-Baihaqi, Abu Ya'ta al-Moshali, dan ath-Thabrani dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2,175 dan setelahnya). 
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tuk ruku' dan sujud, maka ia harus memu- 
lai shalatnya kembali dari awal, karena ia 
tidak boleh meneruskan ruku' pada shalat 
yang dilakukan dengan isyarat. 


Madzhab Maliki? 


1 


Jika seorang yang shalat tidak mampu un- 
tuk berdiri sendiri karena lemah atau se- 
bab lain yang memberatkan, seperti ketika 
mendadak pusing saat shalat fardhu, maka 
ia boleh shalat sambil duduk, namun tidak 
boleh sambil berbaring, kecuali ada udzur 
yang membolehkannya. 

Menurut madzhab Maliki, hukumnya 
boleh mendirikan shalat dengan sebagian 
berdiri dan sebagian lagi dengan duduk. 
Siapa saja yang mampu shalat sambil ber- 
diri, namun ia takut membahayakan diri- 
nya sendiri, seperti bahaya yang mem- 
bolehkan seseorang bertayamum (yaitu 
takut timbulnya penyakit influenza atau 
menyebabkan pingsan, atau penyakitnya 
bertambah parah, atau menyebabkan 
penyakitnya lama sembuh) atau dengan 
berdiri takut menimbulkan hadats seperti 
keluar angin, maka disunnahkan untuk 
shalat sambil bersandar pada dinding, ber- 
sandar pada tongkat, berpegangan pada 
tali, atau bersandar pada seseorang yang 
tidak dalam keadaan junub atau haid. Jika 
iabersandarpadaorangyangsedangjunub 
atau haid, maka ia harus mengulang shalat- 
nya. 

Jika seseorang melakukan shalat sam- 
bil duduk, padahal ia mampu melakukan- 
nya dengan berdiri sambil bersandar, maka 
shalatnya sudah dianggap sah. 

Jika seseorang sudah tidak mampu shalat, 
baik dalam keadaan berdiri sendiri mau- 
pun bersandar, maka ia wajib shalat sam- 
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bil duduk. Akan tetapi jika tidak mampu 
juga, maka ia boleh shalat dalam keadaan 
duduk sambil bersandar. 

Disunnahkan untuk shalat sambil du- 
duk bersilang kaki di bawah paha sebagai 
pengganti berdiri. Duduk ini dilakukan ke- 
tika takbiratul ihram, membaca surah, dan 
ruku' Setelah itu mengubah posisi duduk 
ketika posisi duduk antara dua sujud dan 
duduk tasyahud, 
Jikaseseorangsudahtidakmampu melaku- 
kan shalat sambil duduk, baik duduk 
sendiri maupun duduk bersandar, maka 
disunnahkan baginya untuk shalat sambil 
berbaring miring ke kanan, atau miring ke 
kiri jika memang susah untuk miring ke 
kanan. Kemudian telentang dengan posisi 
kedua kaki ke arah kiblat. Jika tidak mam- 
pu juga, maka shalat di atas perutnya de- 
ngan posisi kepala ke arah kiblat. 

Jika ada orang yang mampu shalat 
sambil berdiri, namun tidak mampu ruku‘ 
sujud, dan duduk, maka ia boleh meng- 
gantikannya dengan isyarat sambil tetap 
dalam keadaan berdiri. 

Adapun orang yang mampu melaku- 
kan shalat sambil berdiri dan duduk saja, 
maka untuk ruku' ia berisyarat sambil ber- 
diri, dan untuk sujud ia berisyarat sambil 
duduk. Jika keduanya dibalik, maka shalat- 
nya batal. 

Jika ia menggunakan isyarat dalam ke- 
adaan berdiri ataupun duduk, maka wajib 
baginya untuk mengangkat atau membu- 
ka serban dari dahinya. Hal ini dilakukan 
agar ketika sujud dahinya bisa menempel 
pada tanah atau pada sajadah dan sejen- 
isnya. Akan tetapi jika dahinya sakit, atau 
ada bisul di dahinya misalnya, maka ia bo- 
leh sujud dengan hidungnya, dan shalat- 


25 Asy-Syarhush Shaghitr, Vol. 1, hlm. 358-363: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 257-262. 
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nya tetap sah. Karena, ia telah melakukan 
sesuai dengan kemampuannya sendiri, wa- 
lau dia tahu bahwa hakikat sujud adalah 
meletakkan dahi di atas tanah. 

Jika ada seseorang yang melakukan 


shalat dengan sempurna pada rakaat per- i 


tama, namun ketika hendak bangkit dari 
sujud ia tidak mampu, maka boleh baginya 
melanjutkan shalat sambil duduk. 

Jika ada orang yang tidak mampu melaku- 
kan rukun-rukun shalat kecuali hanya 
niat, atau dia mampu berniat dan menggu- 
nakan isyarat mata, maka ia wajib melaku- 
kan shalat sesuai kemampuannya. Dan ia 
tidak dibebani rukun-rukun lain yang ia 
tidak mampu melakukannya. Kemudian 
jika ia masih mampu untuk salam, maka 
tutuplah shalatnya dengan salam. Dalam 
keadaan seperti itu, ia tidak boleh mening- 
galkan shalat selama ia masih terhitung 
mukallaf akalnya. 


Madzhab Syafi'i ** 


1. 


Jika seseorang sudah tidak mampu berdiri 
dalam shalat fardhu, namun tulang pung- 
gungnya masih bisa tegak, maka ia melak- 
sanakan shalat sambil membungkuk, ka- 
rena yang mudah dilakukan tidak jadi 
gugur karena adanya kesulitan. 

Jika seseorang sudah tidak mampu berdiri 
sama sekali (misalnya jika ia berdiri maka 
akan mengalami kesulitan yang berat dan 
ia tidak mampu menahannya, seperti pu- 
sing dan pening) maka ia boleh shalat sam- 
bil duduk sesuai kemampuannya, karena 
berdasarkan hadits riwayat Imran ibnul 
Hushain. Ia boleh ruku' dengan mengha- 
dapkan dahinya kearah kedualututnya, na- 
mun yang lebih afdhal dan lebih sempurna 
adalah dengan menghadapkannya ke arah 


CE 
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sujud. Ukuran menghadap ke bawah saat 
ruku' dan sujud bisa dikira-kirakan send- 
iri, sesuai ukuran ruku'nya orang shalat 
sambil berdiri. Karena, sunnah bagi ses- 
eorang untuk melihat pada tempat sujud- 
nya ketika shalat. 

Kemudian untuk duduk, lebih baik 
duduk seperti halnya ketika duduk pada 
tasyahud awal. Dan ini lebih afdhal menu- 
rut pendapat Azhhar daripada duduk ber- 
silang kaki di bawah paha. Karena, duduk 
seperti dalam tasyahud itu adalah yang 
dianjurkan dalam shalat. Jadi, tentunya 
duduk seperti itu lebih afdhal daripada 
duduk yang lainnya. Dan dimakruhkan 
baginya untuk duduk seperti anjing dan 
kera, yaitu duduk dengan pantat sambil 
meluruskan kedua lututnya. 

Jika sudah tidak mampu shalat sambil 
duduk, maka ia wajib shalat sambil ber- 
baring miring dan menghadapkan wajah- 
nya ke arah kiblat. Miring ke kanan lebih 
afdhal daripada miring ke kiri, dan hukum- 
nya makruh miring ke kiri jika masih bisa 
miring ke kanan. 

Jika sambil berbaring juga tidak mampu, 
maka boleh shalat sambil telentang. Na- 
mun, tetap wajib mengangkat kepala meng- 
hadap kiblat meski dengan bantuan ban- 
tal, kecuali jika ia berada di Ka'bah berat- 
ap, maka ia boleh telentang dengan pung- 
gungnya, atau dengan wajahnya jika me- 
mangtidak beratap. Karenabagaimanapun 
menghadap, ia tetap mengarah ke Ka'bah. 
Sedangkan untuk ruku' dan sujud, ia boleh 
melakukannya sesuai kemampuan. Boleh 
dengan isyarat kepala untuk ruku' dan su- 
jud, dan tentunya untuk sujud agak lebih 
dalam isyaratnya daripada untuk ruku‘ 
Jika semua hal di atas tidak mampu dilaku- 


26 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 154: al-Hadhramiyyah, hlm. 38: Tuhfatuth Thultaab, hlm. 69. 
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kan, maka ia boleh shalat dengan isyarat 
mata untuk semua gerakan shalat. 

6. Jikatidakmampumelakukannyajuga,maka 
ia shalat dengan hatinya, beserta sunnah- 
sunnahnya, misalnya dengan membayang- 
kan dirinya berdiri, ruku‘, dan seterusnya. 
Kemudian jika lidahnya kelu dan kaku 
hingga tidak dapat berbicara, maka rukun- 
rukun dalam shalat yang berupa bacaan 
boleh dilakukan dalam hati. Meski ke- 
adaan seperti itu, namun kewajiban shalat 
tidak menjadi gugur selama ia masih ber- 
akal dan termasuk dalam hitungan taklif. 
Selama ia mampu melakukan shalat dalam 
keadaan apa pun, maka ia harus men- 
jalankan shalat. 

7. Orang yang mampu shalat sambil berdiri 
boleh mendirikan shalat sunnah sambil 
duduk, atau sambil berbaring menurut 
pendapat yang lebih shahih, bukan sambil 
telentang. Kemudian duduk untuk ruku' 
dan sujud. Tidak boleh menggantikan ke- 
duanya dengan isyarat jika shalat sambil 
berbaring. Hal ini karena memang tidak 
ada nash hadits yang menjelaskannya. 

Adapun untuk masalah pahala, maka 
pahala shalat orang yang duduk dan ia 
mampu untuk berdiri itu setengah dari 
pahala shalat orang yang berdiri. Dan pa- 
hala shalat orang berbaring, setengah dari 
pahala shalat orang yang duduk. Karena, 
ada hadits yang menjelaskan tentang hal 
itu. 

Kesimpulannya: orang yang sakit tetap 
harus menjalankan shalat meski dalam 
keadaan apa pun. la melakukan shalat se- 
suai kemampuannya, meski hanya dengan 
isyarat dan dia tidak wajib mengulang 
shalatnya. Akan tetapi orang yang teng- 
gelam dan terbelenggu, keduanya shalat 


A Bagian 1: IBADAH 


dengan isyarat, namun harus mengulang 
shalatnya jika sudah ada kesempatan. 


Madzhab Hambali: Hampir sama dengan 
madzhab Syafi'i” 


1. Orangsakittetap wajib shalat fardhu dalam 
keadaan berdiri, namun jika tidak mampu 
maka boleh shalat dengan tubuh meleng- 
kuk seperti ruku! Karena, hadits Imran 
ibnul Hushain yang diriwayatkan secara 
marfu‘ berbunyi, “Shalatlah sambil berdiri. 
Namun jika tidak mampu, maka shalatlah 
sambil miring.” Hadits ini banyak perawi- 
nya. Imam an-Nasa'i menambahkan, “Jika 
tidak mampu, maka shalatlah sambil telen- 
tang.” Dikuatkan juga dengan hadits yang 
berbunyi, Jikaakumemerintahkansesuatu 
kepada kalian, maka jalanilah sesuai ke- 
mampuan kalian.” 

Shalat tetap dilakukan dalam keadaan 
berdiri, meskipun sambil bersandar pada 
sesuatu dengan memberikan upah secu- 

.kupnya jika mampu membayar. Akan 
tetapi jika tidak mampu membayar upah, 
maka boleh shalat sesuai kemampuannya. 
Pendapat ini cocok dengan pendapat ma- 
dzhab Maliki. 

2. Jika tidak mampu shalat sambil berdiri 
karena sakit atau karena halangan lain 
yang memberatkan, atau malah bertam- 
bah sakitnya, atau menjadikan sembuhnya 
lama, atau sejenisya, maka ia boleh shalat 
sambil dudukkarena ada hadits yang mem- 
bolehkannya. Disunnahkan duduk sambil 
bersilang kaki di atas paha, sebagaimana 
madzhab Maliki. Kemudian kedua kakinya 
dilipat saat ruku” dan sujud. 

3. Jika tidak mampu untuk shalat sambil 
duduk, atau masih bisa tetapi merasa be- 
rat, maka ia boleh shalat sambil berbaring 


27 Kasyaaful Ginaa' Vot. 1, hlm. 587-589; al-Mughni, Vol. 2, hlm. 143-149. 
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miring sebagaimana disebutkan dalam 
hadits riwayat Imran ibnul Hushain. 

Posisi miring ke kanan lebih afdhal 

daripada posisi miring ke kiri, karena 
ada hadits marfu' dari Ali yang berbunyi, 
“Orang sakit tetap harus shalat sambil 
berdiri. Namun jika tidak mampu, maka 
ia boleh shalat sambil duduk. Jika tidak 
mampu sujud, maka ia boleh mengganti- 
kannya dengan isyarat, dan isyarat untuk 
sujud lebih rendah daripada isyarat untuk 
ruku‘ Jika shalat sambil duduk juga tidak 
mampu, maka ia boleh shalat sambil ber- 
baring miring ke kanan menghadap kiblat. 
Jika ini juga tidak mampu, maka ia boleh 
shalat sambil telentang dengan mengha- 
dapkan kedua kakinya ke arah kiblat.”?8 
Boleh juga ia shalat miring ke kiri, ber- 
dasarkan nash hadits dari Imran, namun 
tetap menghadap kiblat. 
Sah juga shalat sambil telentang menggu- 
nakan punggung dengan kedua kaki tetap 
kearahkiblat, meskiiamampuuntukshalat 
sambil berbaring miring, karena ini juga 
bentuk menghadap.?” Akan tetapi, hukum- 
nya makruh. Jika tidak mampu juga, maka 
boleh shalat miring, membantu punggung 
karena berdasarkan nash hadits yang diri- 
wayatkan oleh Ali. 

Untuk ruku' dan sujud, ia tetap harus 
menggunakan kepala sebagai isyarat peng- 
ganti keduanya. Hal ini berdasarkan hadits 
yang berbunyi, “Jika aku memerintahkan 
sesuatu, maka lakukanlah sesuai kemam- 
puan kalian.” Akan tetapi, usahakan isyarat 
untuk sujud lebih rendah daripada isyarat 
untuk ruku' karena hadits riwayat Ali, dan 
untuk membedakan isyarat untuk keduanya. 


HR ad-Daruguthni. 
Jenazah juga dihadapkan seperti ini. 
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Jika tidak mampu berisyarat dengan ke- 
palanya untuk ruku‘ dan sujud, seperti 
orang lemah yang tertawan, maka ia boleh 
shalat dengan menggunakan isyarat mata 
dan niat dengan hatinya. Hal ini boleh di- 
lakukan karena riwayat Zakaria dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


“Jika tidak mampu juga, maka shalat- 
lah dengan menggunakan isyarat mata.” 


Jika tidak mampu berisyarat dengan mata, 
maka shalatlah dengan hati dengan meng- 
hadirkan bacaan-bacaan shalat, asal me- 
mang sudah tidak mampu melafalkan, dan 
menghadirkan gerakan-gerakan shalat da- 
lam hatinya. Karena firman Allah yang ber- 
bunyi, “dan Dia tidak menjadikan kesu- 
karan untukmu dalam agama...” (al-Hajj: 
78) juga firman-Nya yang berbunyi, “Allah 
tidak membebani seseorang melainkan ses- 
uai dengan kesanggupannya...” (al-Baga- 
rah: 286) Dikuatkan dengan sabda Rasu- 
lullah saw. yang berbunyi, 


sea PN A TEA DP 

Sab ata IG AL SSS 1 
piala aia 1 rees VAA) 

“Jika aku menyuruh melakukan sesuatu, 
maka lakukanlah sesuai kemampuan kalian.” 


Kewajiban shalat selamanya tidak akan 
gugur dari seorang yang sudah mukallaf 
selama akalnya masih berfungsi, dan ma- 
sih mampu berniat dalam hati serta beri- 
syarat dengan mata atau anggota lainnya. 
Hal ini karena berdasarkan dalil perintah 
wajibnya shalat secara umum.** 


Kesimpulannya, bataskondisiminimal bagi 


orang sakit untuk shalat adalah dengan meng- 


Adapun hadits ad-Darimi dan lainnya dari Ibnu Umar secara marfu' yang berbunyi, “Orang yang sakit boleh shalat sambil duduk. 
Jika tidak mampu, maka boteh sambil tidur miring. Jika tidak mampu, boleh sambil telentang. Dan jika tidak mampu juga, maka 


Allah berhak memberikan udzur baginya." Hadits ini dhaif sanadnya. 
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gunakan kepala untuk isyarat. Pendapat ini 
menurut madzhab Hanafi. Sedangkan dalam 
madzhab Maliki, batas minimalnya boleh de- 
ngan isyarat mata atau dengan niat. Menurut 
Syafi'i dan Hambali, boleh melaksanakan ru- 
kun-rukun shalat dengan hati. 

Akan tetapi, keempat madzhab sepakat bahwa 
kewajibanshalatitutetaptidakgugurselamase- 
seorangmasih berakal.Namun menurut Hanafi, 
seseorang tetap harus menggadha shalatnya 
jika tidak mampu berisyarat dengan kepala. 


3. RUKUN KETIGA: MEMBACA SURAH BAGI 

YANG MAMPU 

Rukun, menurut madzhab Hanafi,?! yang 
juga fardhu amali'dalam semua rakaat shalat 
sunnah termasuk Witir, dan dalam dua rakaat 
shalat fardhu bagi imam dan orang shalat sen- 
dirian, adalah membaca ayat dari Al-Qur'an. 
Pendapat ini berdasarkan firman Allah SWT 
yang berbunyi, 


O Ar. 

““karenaitubacalahapayang mudah (bagi- 

mu) dari Al-Qur'an...” (al-Muzzammil: 20) Pe- 

rintah yang mutlak dalam ayat ini mengan- 

dung makna wajib karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Wak A 
Ap Y NY 
De nan e 
“Shalat tidak sah kecuali dengan membaca 
ayat Al-Qur'an,” 32 


Menurut madzhab Hanafi, batas minimal 
ayat yang wajib dibawa adalah ayat yang terdiri 
atasenamhuruf,misalnyaayat“Tsummanazhar” 
(al-Muddatstsir: 21) terdiri atas enam huruf. 
Atau, misalnya ayat “Lam Yalid” (al-Ikhlaash: 3) 


<a> aaia 


ayat ini tertulis lima huruf, namun aslinya ter- 
diri atas enam huruf yang berbunyi, “Lam Yau- 
lid” Dua sahabat (Abu Yusuf dan Muhammad 
bin Hasan) berkata, “Kadar minimal ayat yang 
wajib dibaca dalam shalat adalah tiga ayat 
pendek, atau satu ayat panjang yang sebanding 
dengan tiga ayat pendek.” 

Membaca ayat dalam dua rakaat pertama 
shalat fardhu hukumnya wajib karena perkata- 
an Ali, “Membaca ayat dalam dua yang pertama 
adalahjugabacaandalamrakaatyanglain.” Dari 
Ibnu Mas'ud dan Aisyah berkata, “Bebas me- 
milih dalam duarakaatterakhir shalat. Jikamau, 
maka ia boleh membaca ayat atau hanya ber- 
tasbih.” Membaca surah al-Faatihah dan surah 
lain, atau tiga ayat juga hukumnya wajib,?? 

Membaca surah al-Faatihah dalam shalat 
tidak mutlak, fardhu menurut mereka. Tidak 
juga dalam shalat sirriyyah ataupun jahriyyah, 
tidak juga bagi imam ataupun makmum. Bah- 
kan, terkadang membaca surah al-Faatihah itu 
makruh hukumnya bagi seorang makmum. 


Membaca Basmalah Menurut Madzhab 
Hanafi 

Basmalah bukanlah termasuk ayat dari 
surah al-Faatihah, dan juga bukan termasuk 
dari ayat dalam surah mana pun, kecuali dalam 
surah an-Naml di bagian tengah. Ini diketahui 
dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, “Aku per- 
nah shalat bersama Rasulullah saw., Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman. Namun, tidak pernah aku 
mendengar mereka membaca basmalah.”?4 

Akan tetapi, bagi seseorang yang shalat 
sendirian diwajibkan untuk membaca basma- 
lah pada tiap rakaat dengan suara pelan, se- 
bagaimana ia juga membaca amin dengan pe- 
lan. Adapun untuk seorang imam maka tidak 
membaca basmalah, dan tidak juga membaca- 


2 Ad-Duurut Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 415: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 193, 205, 322: al-Badaa'f, Vol. 1, hlm. 110: 


Tabyitnul Haqao'iq, Vol. 1, hlm. 104. 
HR Muslim. 


Terkadang wajib membaca surah dalam shalat fardhu empat rakaat, seperti misalnya seorang makmum masbug menggantikan 
imam shalat setelah lewat dua rakaat. Lantas imam berisyarat bahwa pada dua rakaat pertama ta belum membaca surah. 


HR Muslim dan Ahmad. 
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nya dengan pelan. Tujuannya agar tidak ter- 

dapat bacaan pelan di antara dua bacaan keras. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Empat hal yang disem- 

bunyikan oleh seorang imam, yaitu bacaan 

ta'awwudz, basmalah, bacaan amin, dan 
tahmid.”35 
Dalil-Dalil yang Mereka Gunakan: 

1. Firman Allah SWT yang berbunyi, “..karena 
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al-Qur'an...” (al-Muzzammil: 20) Ayat ini 
berisi perintah untuk membaca surah se- 
cara mutlak tanpa batasan. Jadi, bisa dilak- 
sanakan dengan membaca ayat sependek 
apa pun selama masih termasuk ayat Al- 
Qur'an. Selain itu ayat di atas juga men- 
jelaskan, bahkan diakui secara ijma bahwa 
membacaAl-9ur'anitubukanfardhudiluar 
shalat, melainkan fardhu di dalam shalat. 

2. Tidak boleh menambahkan bacaan lain 
yang dalilnya diambil dari hadits Ahad 
yang bersifat zhanni (perkiraan) pada se- 
suatu yang sudah pasti dengan dalil gath'i 
dari Al-Qur'an. Akan tetapi, hadits Ahad itu 
wajib diamalkan, namun tidak fardhu. De- 
ngan teori ini mereka mengatakan, bahwa 
yang wajib hanyalah membaca surah al- 
Faatihah saja. Maksudnya jika seseorang ti- 
dak membaca surah al-Faatihah, shalatnya 
tetap sah, namun hukumnya makruh tahrim. 

3. Dalam hadits tentang seseorang yang 
shalatnya jelek, Rasulullah saw. bersabda, 


“Jika kamu hendak shalat, maka sem- 
purnakanlah wudhu terlebih dahulu. Ke- 


mudian menghadaplah ke arah kiblat dan 
bertakbir. Setelah itu bacalah ayat atau 
surah Al-Qur'an yang mudah bagimu,” 


Hadits ini menyebutkan bahwa yang 

wajib adalah membaca ayat atau surah 
dari Al-Qur'an, sebagaimana dijelaskan 
dalam Al-Qur'an sendiri, Artinya, jika 
membaca surah al-Faatihah itu hukum- 
nya fardhu atau termasuk rukun, tentunya 
akan dijelaskan dalam hadits. 
Adapun hadits yang diriwayatkan enam 
imam dari Ubadah ibnush Shamit?” yang 
berbunyi, “Tidak ada shalat seseorang 
yang tidak membaca surah al-Faatihah,” 
maka dimungkinkan yang dimaksud ada- 
lah penafian atau peniadaan fadhilah, 
bukan peniadaan keabsahan shalat, se- 
bagaimana juga hadits yang berbunyi, “Ti- 
dak ada shalat bagi orang yang rumahnya 
dekat dengan masjid kecuali di masjid.” 
Artinya, shalat tanpa membaca surah al- 
Faatihah tetap sah, namun tidak afdhal. 


Bacaan Makmum 


Seorang makmum tidak wajib membaca 


ayat atau surah, menurut madzhab Hanafi 
dengan dalil sebagai berikut.” 


1. 


Dalil dari Al-Qur'an, firman Allah, “Dan 
apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengar- 
kanlah dan diamlah, agar kamu mendapat.” 
(al-Araaf: 204) Imam Ahmad berkata, 
“Ulama sepakat bahwa ayat ini juga ber- 
laku dalam shalat.” Artinya, ketika sedang 
shalat pun kita harus mendengarkan dan 
memerhatikan bacaan ayat atau surah 
dalam shalat. Mendengarkan ketika imam 
membaca jahriyyah, dan memerhatikan 
ketikaimam membacasirriyyah dan jahriy- 


Ek Tahmid maksudnya ucapan “Rabbanaa lakal hamdu.” HR Ibnu Abi Syaibah, dari Ibrahim an-Nakha'i. 


Lihat Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 366. 
Lihat Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 365. 
HR ad-Daruguthni, hukumnya dhaif. 


Ai-Badaa, Vol. 1, hlm. 110: Mugaaranatul Madzaahib fil Fiqh, karya Syaltut dan Sais, hlm. 25. 
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yah. Jadi, seorang makmum wajid men- 
dengarkan bacaan imam yang keras dan 
memerhatikan bacaan imam yang pelan. 
Dengan adanya hadits-hadits yang menun- 
tut untuk membaca, maka ayat di atas 
mengandung perintah wajib. Artinya, 
yang melanggar ketentuan ini hukumnya 
makruh tahrim. 

Dalil dari As-Sunnah. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


4 yi ani Sý ah Sales ae Rm 
sa ý iia 


“Siapa saja yang shalat di belakang 
imam, maka bacaan imam adalah bacaan- 
nya juga.” 8 

Hadits ini mencakup bacaan jahriyyah 
dan sirriyyah. Dalil ini dikuatkan lagi de- 
ngan hadits lain yang berbunyi, 


565 Ea an 


| ga 15 FIEF 5 

“Seorang imam dipilih karena untuk di- 

ikuti. Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah. 

Dan jika ia membaca, maka perhatikan- 
lah” " 


Dalam hadits lain diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. pernah shalat Zuhur, lantas di 
belakang beliau ada seseorang yang mem- 
baca ayat, “Sabbih isma Rabbikal Alaa.” 
Kemudian setelah selesai beliau bertanya, 
“Siapa tadi yang membaca ayat?" “Saya, ya 
Rasul,” jawab orang itu. Lantas beliau ber- 
sabda, “Aku mengira sebagian kalian telah 


HR Abu Hanifah, dari Jabir r. 
HR Muslim dari Abu Hurairah r.a.. 
Muttafag 'alaih, dari Imran ibnul Hushain. 


mendebatku dengan bacaannya,” “2 Had- 
its ini menunjukkan pengingkaran dalam 
bacaan pada shalat sirriyyah. Maka, dalam 
shalat jahriyyah lebih aula. 

3. Qiyas. Jika makmum diwajibkan untuk 
membaca, maka bacaan itu tidak gugur 
dari orang yang shalat masbug sebagai- 
mana rukun-rukun yang lain. Mereka 
mengikutkan bacaan makmum dengan 
bacaan masbug dalam hal gugurnya ke- 
wajiban. Dengan Oiyas ini, maka membaca 
itu tidak disyariatkan bagi makmum. 


Mayoritas ulama“? (selain Hanafiyyah) 
berkata, bacaan wajib dalam shalat dan terma- 
suk rukun itu adalah surah al-Faatihah karena 
sabda Rasulullah saw., “Tidak sah shalat sese- 
orang yang tidak membaca surah al-Faatihah.” 
Juga sabda beliau, 


NG akad SI GAN 


“Tidak cukup shalat tanpa membaca surah 
al-Faatihah.”4 

Dikuatkan juga dengan hadits dalam Sha- 
hih Muslim, juga riwayat Bukhari, 


3 

PAR yas uS Ngko 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku 
shalat.” 


Adapun bacaan surah lain setelah al- 
Faatihah pada dua rakaat pertama dalam tiap 
shalat hukumnya sunnah. Sedangkan untuk 
makmum, maka dalam tiap shalat ia membaca 
surah al-Faatihah dan surah lain secara pelan, 
Tetapi menurut Maliki dan Hambali, seorang 
makmum tidak perlu membaca apa-apa dalam 
shalat jahriyyah. Sedangkan menurut Syafi'i, 
makmum hanya membaca surah al-Faatihah 


Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 309; Bidaayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 119; asy-Syarhut Kabiir maʻa ad-Dasuugi, Vol, 1, hlm. 236: 
Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 156-162: al-Mughni, Vol. 1, him. 376-491, 562-568; Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, him. 451: al-Muhadzdzab, 
ayo 1, hlm. 72: ol-Majmuu, Vol. 3, hlm. 285: Haasyiyah al-Baajuri, Vol. 1, him. 153-156. 


4 HR Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Aa Li 


saja dalam shalat jahriyyah.5 Kalau dilihat se- 
cara tekstual, ucapan Ahmad menyatakan bah- 
wa ia cenderung menganggap baik bagi mak- 
mum untuk membaca sebagian surah al-Faati- 
hah ketika diam pertamanya imam. Setelah itu, 
ia melanjutkan bacaannya pada diam kedua- 
nya imam dan ia dapat mendengarkan bacaan 
imam pada jeda waktu itu. 

Akan tetapi ulama Syafi'iyyah berkata, 
“Membaca surah al-Faatihah itu wajib hukum- 
nya bagi imam, makmum, dan munfarid (orang 
yang shalat sendirian), baik dengan hafalan, 
membaca dari mushaf, dengan ditalgin mau- 
pun sejenisnya. Baik dalam shalat jahriyyah 
maupun Shalat sirriyyah, baik shalat fardhu 
maupun sunnah.” Pendapat ini juga dikuatkan 
dengan dalil-dalil yang telah disebutkan di 
atas, ditambah lagi hadits riwayat Ubadah ib- 
nush Shamit bahwa ia berkata, “Rasulullah saw. 
pernah shalat Subuh dan beliau merasa berat 
untuk membaca surah. Kemudian setelah se- 
lesai beliau bersabda, Aku melihat kalian juga 
membaca surah di belakang imam?’ Kami men- 
jawab, “Ya, kami juga membaca surah. Lantas 
beliau bersabda, 


POS BA BE 
wii 


Janganlah kalian membaca surah Selain 
al-Faatihah, karena shalat seseorang tidak sah 
tanpa membaca surah itu.” 46 


Hadits iniadalah dalil yangjelasdan khusus 
menunjukkan bahwa membaca surah al-Faati- 
hah bagi makmum itu hukumnya wajib. Secara 
tekstual, penafian dalam hadits ini menuju 
pada ketidakabsahan. Artinya, shalat itu tidak 
cukup tanpa membaca surah al-Faatihah. 


45 Al-Majmu' Vol. 3, hlm. 344-350. 
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Kemudian jika makmum lupa tidak mem- 
baca al-Faatihah, maka menurut gaul jadid hu- 
kumnya tidak sah. Karena, sesuatu yang men- 
jadi rukun dalam shalat, seperti ruku' dan su- 
jud itu tidak dapat gugur kewajibannya hanya 
karena lupa. Kewajiban itu juga tidak gugur 
kecuali bagi orang yang makmum masbug satu 
rakaat karena imam yang menanggungnya. 
Termasuk dalam hukum masbug adalah ketika 
masjid penuh atau ia lupa sedang dalam shalat, 
atau gerakannya terlambat, seperti misalnya ia 
tidak bangkit dari sujud kecuali setelah imam 
ruku' atau mendekati ruku‘ atau setelah imam 
ruku' ia bimbang mengenai bacaan al-Faatih- 
ahnya sehingga ia tertinggal. 

Basmalah menurut madzhab Syafi'i ter- 
masuk ayat dari surah al-Faatihah, karena ada 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dalam kitab Tarikh-nya bahwa Rasulullah saw. 
menganggap surah al-Faatihah berjumlah tu- 
juh ayat termasuk basmalah, Imam ad-Daru- 
guthni juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. Bersabda, 


JLN AN 33 335 ah à ad gii 154 
Za, D êh; ora; ru ped 
wul sa AA Aa ari A 


“Jika kalian membaca: -Faatihah makabaca- 
lah juga basmalah karena itu Ummul Qur'an, 
Ummul Kitab, dan Sab'ul Matsani. Basmalah 
juga termasuk ayat dari surah al-Faatihah.” 7 


Selain itu, para sahabat juga menetapkan 
basmalah termasuk ayat dari surah al-Faatihah 
ketika mereka mengumpulkan Al-Qur'an. 

Basmalah dibaca keras dalam shalat- 
shalat jahriyyah sebagaimana ayat-ayat lain 


HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Hibban, Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 170. 
Ada juga hadits-hadits lain mengenai basmalah, di antaranya riwayat Bukhari, Muslim, dan Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang 


shahih dari Ummi Salamah (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 173). 
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dari surah al-Faatihah. Pendapat ini berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah saw. membaca basmalah 
dengan suara keras. Basmalah dibaca keras, 
karena juga termasuk ayat dari surah al-Faatih- 
ah karena buktinya basmalah dibaca setelah 
ta'awwudz. Maka, sunnahnya juga membaca- 
nya dengan jahr (keras). 

Bacaan yang bertasydid dalam surah al- 
Faatihah itu jumlahnya ada empat belas. Tiga 
di antaranya terdapat pada basmalah. Jika se- 
seorang tidak membacanya dengan tasydid, 
maka bacaannya batal karena aturan bacanya 
berubah. 

Disyaratkan pula dalam membaca: tidak 
mengubah bacaan hingga melanggar arti, se- 
perti membaca dhammah pada huruf taa' 
dalam kalimat “An'amta” atau membacanya 
kasrah. Dan juga seperti bacaan syadz yang 
bukan termasuk gira'ah sab'h, jika memang 
bacaan itu mengubah makna seperti dalam 
ayat, “Innamaa yakhsyaallah min 'ibaadihil 
'ulamaaa” (Faathir: 28) dengan membaca rafa' 
pada yang pertama dan membaca nashab pada 
yang kedua, atau menambahkan satu huruf, 
atau menguranginya. Jika itu terjadi, maka 
batallah bacaannya. 

Ulama madzhab Maliki"? berpendapat, 
“Sah hukumnya membaca dengan bacaan yang 
syadz asalkan masih sesuai dengan Rasm Uts- 
mani. Sah juga hukumnya melagukan bacaan 
surah al-Faatihah jika memang tidak disenga- 
ja, dan imam berdosa jika ada orang yang lebih 
baik bacaannya daripada dia. Demikianjuga de- 
ngan bacaan yang tidak membedakan antara 
huruf dhad dan zha', seperti dalam logat Arab 
yang terkadang membalik antara keduanya. 
Akan tetapi jika melagukan atau mengganti 
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huruf itu dengan sengaja, maka tidak sah dan 
tidak boleh diikuti. 

Jika mengganti huruf shaad dengan huruf 
zha' maka tidak sah menurut pendapat yang 
lebih shahihh karena runtutan kalimatnya 
berubah dan artinya juga berbeda. 

Membaca dengan tertib hukumnya wajib 
(artinya membaca ayat-ayat dengan urutan 
yang sudah lazim) dan terus-menerus (artinya 
antara satu kalimat dengan kalimat lain saling 
bersambung tanpa pemisah, kecuali sekadar 
untuk bernapas). Hukum ini diambil dari sun- 
nah Nabi saw, karena beliau bersabda, 


“Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat." 


Jika bacaan dalam shalat itu diselingi de- 
ngan bacaan tahmid karena bersin, maka ter- 
masuk tidak terus-menerus, Adapun jika ter- 
putusnya bacaan itu masih berhubungan de- 
ngan shalat, seperti membaca amin karena 
bacaan imam, mengingatkan bacaan imam 
yang lupa, berdoa meminta rahmat, memohon 
perlindungan dari siksa, dan sujud tilawah, 
maka tidak termasuk memotong bacaan dan 
masih dianggap terus-menerus. Diam lama 
dalam shalat juga termasuk memutuskan 
terus-menerus, karena seolah dengan sengaja 
berpaling. Demikian juga dengan diam atau 
berhenti sebentar, tetapi dengan niat memoto- 
ng bacaan, Ini menurut pendapat yang shahih 
karena yang berlaku adalah niatnya. 

Jika seseorang tidak mampu membaca 
surah al-Faatihah sama sekali karena tidak 
ada orang yang mengajarinya atau tidak ada 
mushaf, atau sejenisnya, maka ia boleh meng- 
ganti surah al-Faatihah itu dengan bacaan lain 
yang huruf-hurufnya sebanding dengan surah 
al-Faatihah. Ini menurut pendapat yang lebih 


48 Hadits-hadits tentang bacaan basmalah dengan suara keras terdapat di Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan dari enam sahabat, 
yaitu Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib, dan Samurah bin Jundab (al-Majmuu' Vol. 3, 


him. 302). 
Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 437. 
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Shahih. Bacaan pengganti itu bisa berupa tu- 
juh ayat lain yang berurutan atau tujuh macam 
dzikir atau doa yang berkaitan dengan akhirat, 
bukan dunia, namun tetap menjaga jumlah 
hurufnya. Pendapat ini berdasarkan hadits 
riwayat Abu Dawud dan lainnya, bahwa ada 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah saw., 
“Ya Rasulullah, saya tidak dapat menghafal 
ayat-ayat Al-Qur'an. Ajarilah saya sesuatu yang 
mudah untuk menggantikannya.” Beliau ber- 
sabda, Ucapkanlah, 


Kajai 


ING ah LNG SS 
4 y Ea La oo Le 
AL YP NG IS NG 

Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, dan 
tidak ada daya dan upaya kecuali atas kehen- 


dak-Nya, 


Jika memang seseorang tidak mampu 
membaca Al-Qur'an dan dzikir, maka ia diam 
saja selama kadar membaca surah al-Faatihah. 

Setelah selesai membaca surah al-Faatihah 
dan berhentisejenak, disunnahkanuntukmem- 
baca amin (dengan huruf mim tipis dan pan- 
jang, boleh juga pendek) artinya 'kabulkanlah 
doaku. Sunnah membaca amin ini untuk tiap 
kali membaca surah al-Faatihah, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat. Namun dalam 
shalat lebih sunnah dan sangat dianjurkan, 
karena ada hadits riwayat Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan lainnya, dari Wa'il bin Hujri ia berka- 
ta, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah 
saw. Dan ketika selesai membaca “Waladh 
dhaalliin' beliau membaca amin dengan me- 
manjangkannya” Imam Bukhari juga meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, 
“Jika imam selesai membaca Waladh dhaalliin" 
maka ucapkanlah, “amin. Karena siapa saja 


yang bacaan amin-nya bersamaan dengan ba- 
caan malaikat, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu dan yang akan datang akan diampuni oleh 
Allah SWT.” 

Bagi makmum disunnahkan untuk me- 
nyerukan bacaan amin bersama bacaan amin- 
nyaimam karena makmum itu mengikuti imam, 
Ini menurut pendapat yang azhhar.50 Dalilnya 
adalah hadits Nabi saw. riwayat Ibnu Hibban 
dan lain-lain yang mereka anggap shahih dan 
juga sabda Rasul yang berbunyi, “Shalatlah ka- 
lian sebagaimana kalian melihat aku shalat” 

Disunnahkan juga bagi imam dan orang 
yang shalat munfarid (sendirian) untuk mem- 
baca surah lain selain al-Faatihah, kecuali 
pada dua rakaat terakhir menurut pendapat 
yang azhhar, karena mengikuti hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Jika 
makmum terlambat [masbuq] dan tidak sem- 
pat membacanya, maka disunnahkan untuk 
membacanya pada rakaat selanjutnya. Karena, 
shalat orang masbug bersama imam itu dihi- 
tung awal shalat, sedangkan rakaat selanjut- 
nya dihitung akhir, agar tetap dapat membaca 
dua surah dalam shalatnya. 

Akan tetapi dalam shalat jahriyyah, mak- 
mum tidak disunnahkan membaca surah se- 
lain al-Faatihah, kecuali jika posisinya jauh dan 
tidak mendengar bacaan imam, atau dia tuli, 
atau ia mendengar tetapi tidak memahami- 
nya. Sedangkan dalam shalat sirriyyah disun- 
nahkan untuk membaca surah karena diam- 
nya tidak berarti apa-apa, menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Menurut pendapat yang masyhur dari 
Malikiyyah dan Hanabilah, membaca surah al- 
Faatihah itu wajib hukumnya bagi imam dan 
munfarid pada tiap rakaat shalat. Akan tetapi, 
makmum dalam shalat jahriyyah tidak disun- 


30 Bagi makmum disunnahkan untuk menyeru pada limat tempat, yaitu empat pada bacaan amin: ber-ta'min bersama imam, dalam 
doa Qunut Subuh, dalam doa Qunut Witir pada pertengahan kedua bulan Ramadhan, dan dalam Qunut Nazilah pada tiap shalat 


lima waktu, dan ketika mengingatkan imam akan ayat yang lupa. 
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nahkan membaca surah al-Faatihah, hanya 
sunnah membaca pada shalat sirriyyah karena 
perintah dalam Al-Gur'an untuk mendengar- 
kan dan memerhatikan itu khusus pada shalat 
jahriyyah dengan dalil, “Bahwa Nabi saw. ber- 
paling dari shalat jahriyyah lantas bertanya, 
Apakah salah seorang kalian ada yang mem- 
baca ayat barusan?’ Seorang lelaki menjawab, 
“Ya. Beliau bersabda, Aku tidak ingin berde- 
bat dengan Al-Qur'an. Kemudian semenjak 
itu orang-orang tidak lagi membaca ayat atau 
surah bersama Nabi saw. dalam shalat jahriy- 
yah”! Hadits ini menjadi dalil yang jelas akan 
makruhnya membaca surah atau ayat, bagi 
makmum ketika imam sedang membaca surah 
dalam shalat jahriyyah. 

Adapun dalil mereka tentang sunnahnya 
membaca surah dalam shalat sirriyyah adalah 
sabda Nabi saw., “Jika aku membaca dengan 
pelan, maka kalian membacalah.” 5? 

Berkaitandenganshalatsirriyyah,madzhab 
Hambali menambahkan bahwa setiap bacaan 
yang tidak termasuk keras, baik ketika tidak 
mendengar karena jauh atau diamnya imam, 
maka bagi makmum hukumnya boleh mem- 
baca sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. Karena, 
dalam keadaan itu makmum tidak mendengar 
bacaan imam, dan itu artinya tidak masuk da- 
lam perintah untuk mendengarkan. 

Menurut saya sendiri, pendapatinilah yang 
lebih aula, karena menggabungkan antara pe- 
rintah Al-Qur'an untuk mendengarkan bacaan 
imam dan hadits-hadits yang menganjurkan 
makmum untuk membaca surah pada shalat 
sirriyyah. Dan memang tidak diperbolehkan 
diam dalam shalat sirriyyah. Akan tetapi, saya 
kurang tenang untuk tidak membaca al-Faati- 
hah secara mutlak, karena ada hadits-hadits 
Muttafag 'alaih dan mutawatir dari Ubadah 
dan lain-lain yang berbunyi, “Tidak sah shalat 


> 
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seseorang yang tidak membaca surah al-Faati- 
hah.” Hadits ini menjadi dalil yang jelas untuk 
landasan wajibnya membaca surah al-Faatihah 
dalam shalat, karena secara tekstual penafian 
di situ adalah penafian keabsahan shalat, bu- 
kan penafian keafdhalannya. 

Basmalah sendiri menurutmadzhab Maliki 

bukan termasuk ayat dari surah al-Faatihah, 
sehingga mereka tidak membacanya, baik 
dalam shalat jahriyyah maupun sirriyyah, ti- 
dak pada surah al-Faatihah, dan juga tidak 
pada surah-surah lain. Menurut mereka, bela- 
jar membaca surah al-Faatihah itu hukumnya 
wajib jika mampu. Akan tetapi jika tidak mam- 
pu, baik karena bisu atau tidak ada orang yang 
mengajarkan, atau waktunya sempit, maka 
wajib baginya untuk mengikuti orang yang 
bacaannya bagus, jika ada. Jika tidak meng- 
ikutinya, maka shalatnya batal. Namun jika ti- 
dak menemukannya juga, maka ia boleh shalat 
sendirian. Sedangkan membaca amin, menu- 
rut mereka sunnahnya pelan sebagaimana pen- 
dapat Hanafiyyah. 

Ulama Hanabilah berkata, “Basmalah itu 
termasuk ayat dari surah al-Faatihah, karena 
itu wajib dibaca pada tiap shalat. Namun, mem- 
bacanya dengan pelan, tidak dengan suara keras.” 

Menurut Hanabilah—sama dengan pen- 
dapat Syafi'iyyah—yaitu orang yang shalat 
harus menjaga bacaan surah al-Faatihah leng- 
kap dengan tasydidnya, dan tidak boleh mela- 
kukan perubahan sehingga mengubah arti. 
Jika ia tidak memedulikan tertib bacaan atau 
tasydidnya, atau melagukan bacaan sehingga 
mengubah makna, seperti membaca kasrah 
pada kalimat “Iyyaaka” atau membaca dham- 
mah pada huruf Ta' dalam “An'amta,” atau 
membaca fathah pada alif dalam kalimat “Ih- 
dinaa,” maka bacaannya tidak sah. Kecuali, jika 
memang dia tidak mampu membaca dengan 


51 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Hadits hasan. 


HR ad-Daruguthni dan at-Tirmidzi. 
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baik dan memang hanya sebatas itu kemam- 
puannya. Kemudian jika dia memotong bacaan 
al-Faatihah dalam shalat dengan dzikir, doa, 
atau terdiam sejenak, atau membaca amin 
karena mendengar bacaan imam, maka hal 
itu tidak disebut memotong bacaan. Menurut 
ulama Maliki dalam pendapat yang mu'tamad 
bahwa melagukan bacaan itu tidak membatal- 
kan shalat, meskipun mengubah makna. 

Batas minim bacaan surah al-Faatihah ada- 
lah cukup didengar dirinya sendiri, sebagai- 
mana hukumnya takbiratul ihram. Suara di 
bawah itu tidak lagi disebut membaca. Sedang- 
kan sunnahnya dalam membaca al-Faatihah 
adalah, dengan membaca secara tartil, ber- 
henti pada tiap ayat jika memang tidak terlalu 
panjang. Karena, Allah SWT berfirman, “..dan 
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.” 
(al-Muzzammil: 4) Ulama Maliki berkata, “Su- 
dah cukup dianggap membaca, meski dirinya 
tidak mendengar bacaannya itu.” 

Ulama figih sepakat bahwa membaca 
surah dalam shalat itu harus dengan bahasa 
Arab, tidak boleh dengan bahasa lain”? atau 
mengganti redaksinya dengan redaksi bahasa 
Arab lainnya, baik bacaan bahasa Arabnya 
bagus maupun tidak. Karena, Allah SWT ber- 
firman, “Sesungguhnya Kami menurunkannya 
berupa Gur'an berbahasa Arab, agar kamu 
mengerti.” (Yusuf: 2) juga firmanNya, “De- 
ngan bahasa Arab yang jelas.” (asy-Syw'araa': 
195) karena Al-Qur'an adalah mukjizat, baik 
redaksi maupun maknanya. Jadi jika berubah 
dan keluar dari rangkaiannya, maka hal itu bu- 
kan Al-Qur'an lagi, melainkan tafsir. Dan tasfir 
itu jelas berbeda dengan yang ditafsiri, karena 
Al-Gur'anitu tidak ada bandingannya, tidak ada 


yang bisa menirukannya meski satu surah sek- 
alipun. Namun, sebagian ulama Hanafi mem- 
bolehkan orang yang tidak mampu membaca 
dengan bahasa Arab, untuk membaca surah al- 
Faatihah dengan bahasa selain Arab. 54 

Adapunmembacaamin,menurutmadzhab 
Hambali dan yang lainnya, hukumnya sunnah 
bagi imam dan makmum karena hadits-hadits 
yang telah lalu. Menurut Hambali dan Syafi'i, 
sunnah juga hukumnya bagi imam dan mak- 
mum untuk mengeraskan bacaan amin dalam 
shalat jahriyyah dan membaca amin dengan 
pelan dalam shalat sirriyyah. 


4. RUKUN KEEMPAT: RUKU‘ 

Ruku' secara etimologi artinya membung- 
kuk, sedangkan secara terminologi artinya 
membungkukkan kepala dan punggung ber- 
samaan dengan memegang kedua lutut. Se- 
derhananya, ruku' adalah membungkuk sam- 
bil memegangi kedua lutut. Detailnya, ruku' 
adalah meluruskan punggung dan leher (mem- 
bungkukkan keduanya hingga lurus seperti 
papan yang lurus horisontal) mengikuti apa 
yang telah dituturkan oleh Imam Muslim da- 
lam Shahih-nya. Yakni, dengan cara melurus- 
kan kedua kaki dan paha, meluruskan antara 
kepala dan pantat, memegang kedua lutut de- 
ngan kedua tangan sambil merenggangkan jari- 
jari menghadap kiblat. Posisi kepala lurus, 
tidak diangkat ke atas dan juga tidak terlalu 
menunduk. Kedua siku direnggangkan ke sam- 
ping bagi lelaki, dan dirangkapkan bagi perem- 
puan. Untuk orang yang bungkuk, boleh sedikit 
membungkuk lagi jika memang mampu. 55 

Adapun dalil wajibnya ruku' adalah firman 
Allah SWT yang berbunyi, 


58 Abu Hanifah sendiri akhirnya merevisi pendapatnya yang mengatakan bolehnya membaca surah dengan bahasa selain Arab, dan 
tidak ada juga orang atau pengikutnya yang mengamalkan pendapatnya itu. 


Al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 112. 


Fathul Gaditr, Vol. 1, htm. 193, 208: ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, him. 416: asy-Syarhu ash-Shaghiir, Vot. 1, hlm. 313: al-Yawaaniin al- 
Fighiyyak, hlm. 62: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 163: ai-Mughni, Vol. 1, hlm. 499: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 452, al-Muhadzdzab, 


Vol. 1, him. 74. 
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sara o Kriz nah aaka 
WEE ALAN AAN PA Na, 
A) Ce Wi A Ian 

ag SA PAN, IG 

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah 

kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan.” (al-Hajj: 77) 


juga hadits tentang seseorang yang shalatnya 
jelek, “Kemudian ruku'lah hingga tenang dalam 
keadaan ruku“ Juga, ijma yang menguatkan 
dalil wajibnya ruku' dalam shalat. 

Sedangkan untuk dalil meletakkan kedua 
tangan pada lutut adalah sebuah hadits yang 
dituturkan oleh Abu Humaid mengenai sifat 
shalat Rasulullah saw., “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. ruku‘ sambil meletakkan kedua 
tangan beliau pada kedua lutut, lantas mem- 
bungkukkan punggung beliau.” Maksudnya, 
membungkuk hingga lurus. 

Sedangkan dalil merenggangkan jari-jari 
adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Mas'ud Ugbah bin Amr bahwa ketika ruku' 
ia membuka tangan dan meletakkannya pada 
kedua lutut, lantas merenggangkan jari-jari. 
Kemudian ia berkata, “Begitulah aku melihat 
Rasulullah saw. shalat.” 

Adapun dalil menjaga keseimbangan ke- 
pala, tidak terlalu naik dan tidak terlalu turun 
adalah hadits dari Aisyah r.a.. Ia berkata, “Jika 
ruku' dalam shalat, Rasulullah saw. tidak meng- 
angkatkepala dantidak menurunkannya, tetapi 
beliau menjadikannya seimbang.” Dalil ini di- 
kuatkan juga dengan hadits Nabi saw. yang 
berbunyi, 


U opb de ga PS 15 ai 
SS 

“Jika Rasulullah saw, ruku' maka jika ada 
mangkuk diletakkan di atas punggung beliau, 


niscaya mangkuk itu tidak bergerak karena 
punggung beliau dalam keadaan lurus.” 


Menurut madzhab Syafii dan Hambali, 
ruku' disyaratkan bukan untuk yang lain. Arti- 
nya jika ia membungkuk turun untuk tilawah, 
maka hal itu tidak boleh. 

Tumaninah dalam ruku‘: batas minimal 
tuma'ninah dalam ruku' itu adalah berdiam 
dalam keadaan ruku' hingga semua anggota 
tenang selama kira-kira selesai membaca tas- 
bih pada ruku’, sujud, dan ketika bangkit dari 
keduanya. Tuma'ninah ini hukumnya wajib 
menurut madzhab Hanafi karena perintah 
dalam firman Allah hanyalah untuk ruku' 
dan sujud, “Ruku'lah kamu, sujudlah kamu.” 
(al-Hajj: 77) tidak menyebutkan tuma'ninah. 
Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa tuma'ninah itu fardhu berdasarkan 
hadits orang yang shalatnya jelek, “Kemudian 
ruku'lah hingga tenang dan tuma'ninah dalam 
ruku” Abu Qatadah meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


UEA dr SA DI 
WI EN I SS dgn 


bes ya y, 3 
“Sejelek-jelek pencuri adalah orang yang 
mencuri dalam shalatnya." Dikatakan, “Ya Ra- 
sulullah, bagaimana maksudnya orang men- 
curi dalam shalatnya?” Beliau menjawab, “Yaitu 
orang yang tidak menyempurnakan ruku; su- 
jud, dan kekhusyukannya.” ** 
Rasulullah saw. juga bersabda, 


Sa HP RI DGN 
TERES] 


“Tidaklah cukup shalat seseorang yang ti- 
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dak menegakkan punggungnya dalam ruku' 
dan sujud.” 5° 


Akan tetapi Abu Hanifah dan Muhammad 
berkata, “Hadits-hadits yang dijadikan dalil ini 
termasuk hadits Ahad, jadi hukumnya tidak 
sampai menjadikan fardhu pada firman Allah 
yang berbunyi, 'Ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu.” (al-Hajj: 77) Hal ini bertujuan agar 
tidak terjadi penghapusan nash mutawatir, 
hanya karena hadits Ahad. Karena, menurut 
mereka penambahan hukum terhadap nash 
itu dianggap menghapus. Akan tetapi, berbeda 
dengan pendapat Abu Yusuf yang mengatakan 
bahwa tuma'ninah itu termasuk fardhu, pada- 
hal dia juga termasuk ulama madzhab Hanafi. 


5. RUKUN KELIMA: BANGKIT DARI RUKU‘ 

DAN I'TIDAL 

Abu Hanifah dan Muhammad berkata, 
“Bangkit berdiri dari ruku‘ i'tidal (berdiri 
tegak), dan duduk di antara dua sujud itu hu- 
kumnya wajib, bukan rukun karena itu ter- 
masuk dari bagian tuma'ninah (modifikasi 
rukun). Allah SWT berfirman yang artinya, 
“Ruku'lah kamu, sujudlah kamu.” (al-Hajj: 77) 
Ruku' itu sudah bisa terlaksana hanya dengan 
membungkuk, dan yang diperintahkan hanya 
ruku' sujud, dan berdiri. Hanya itu yang far- 
dhu. Adapun perintah Rasulullah saw. terhadap 
orang yang shalatnya jelek, “Kemudian bang- 
kitlah hingga tegak berdiri,” ini menunjukkan 
hukum wajib karena hanya berdasarkan hadits 
Ahad. Konsekuensinya jika meninggalkan hal 
itu karena lupa, maka ia harus menggantinya 
dengan sujud Sahwi. Dan jika meninggalkan- 
nya dengan sengaja, maka hukumnya sangat 
makruh dan harus mengulang shalatnya un- 
tuk menyermpurnakan shalat yang pertama, 
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karena fardhu itu tidak diulang. 

Dari sini kita tahu bahwa pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Hanafi adalah pen- 
dapat yang mengatakan bahwa berdiri dari 
ruku, duduk di antara dua sujud, dan i'tidal itu 
hukumnya sunnah, Ada juga sebagian ulama 
mereka yang mengatakan hukumnya wajib, 
dan ini adalah pendapat yang sesuai dengan 
dalil. Pendapat inilah yang benar dan dipegang 
oleh Imam Kamal bin Humam dan ulama- 
ulama Hanafiyyah lain setelahnya. 

Abu Yusuf dan ulama lain berkata,S! “Bang- 
kit dari ruku; i'tidal berdiri dengan tuma'ninah 
itu termasuk rukun atau fardhu dalam shalat,” 
TYtidal maksudnya adalah kembali pada keada- 
ansebelumrukusbaikituberdirimaupunduduk, 
ataumelakukansesuaikemampuannyajikame- 
mang lemah. I'tidal juga harus.niat, tidak boleh 
dengan tujuan lainnya. Jika misalnya, sese- 
orang bangkit dari ruku' karena takut ada ular 
atau sebab lain, maka tidak dianggap i'tidal se- 
bagaimana dijelaskan oleh madzhab Syafi'i. 

Jika seseorang sujud tanpa i'tidal, maka 
shalatnya tidak sah karena meninggalkan salah 
satu rukun dari rukun-rukun shalat. Pendapat 
ini berdasarkan hadits Nabi mengenai orang 
yang shalatnya jelek, yaitu sabda beliau, “Ke- 
mudian bangkitlah hingga tegak berdiri.” Ini 
juga yang dipraktikkan oleh Nabi tiap harinya, 
dan beliau 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” 


Dalam hadits di atas, lengkapnya Rasu- 
Jullah saw. menganggap orang itu belum shalat 
karena meninggalkan i'tidal dan tuma'ninah. 
Dari hadits itu dapat kita ambil kesimpulan 
bahwa kedua hal tersebut termasuk rukun da- 
lam shalat, dan termasuk juga bangkit dari ruku. 


60 Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432-433: Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 210. 
Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm, 432-433: Fathul Qadir, Vol. 1, him. 210: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 73: al-Qawaa'id al-Fighbyyah, hlm. 62: 
asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 313, 318: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 165-170: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 75: al-Mughni, Vol. 
1, him. 508, 514, 516: Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 452: Bidaayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 130. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


6. RUKUN KEENAM: DUA KALI SUJUD TIAP 

RAKAAT 

Sujud secara etimologi artinya khudhu' 
dan merendah, atau tawadhu dan tunduk. Se- 
dangkan secara terminologi, secara singkat 
bisa dikatakan bahwa sujud itu adalah me- 
letakkan sebagian dahi yang terbuka ke tanah 
atau tempat shalat. Terminologi ini diambil 
dari sebuah hadits yang Pe 


MH Pa AI, NG Iga ° 
“Jika engkau sujud, maka letakkanlah dahi. 
mu dan jangan terburu-buru," 2 


BS 5 


Juga, hadits riwayat Khabab ibnul Arts, 
“Kami pernah mengadu kepada Rasulullah 
saw. mengenai panasnya pasir di dahi dan 
telapak tangan kami [ketika sujud], dan kami 
terus mengeluhkan hal itu kepada beliau”? 
Adapun terminologi sujud secara sempurna 
adalah meletakkan kedua telapak tangan, dua 
lutut, dua kaki, dahi dan hidung ke tanah. 

Sujud termasuk fardhu dalam shalat de- 
ngan ijma ulama, karena Allah SWT berfirman, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Ruku'lah, 
sujudlah..." (al-Hajj: 77) juga karena sunnah 
Nabi saw. dan perintah beliau pada orang yang 
shalatnya jelek, “Kemudian sujudlah hingga 
tuma'ninah dalam sujud. Kemudian bangkitlah 
dari sujud, lalu duduk hingga tuma'ninah dalam 
duduk. Kemudian sujud lagi hingga tuma'ninah 
dalam sujud.” 

Sujud yang wajib menurut Malikiyyah 
adalah sujud dengan meletakkan bagian dahi 
sekitar atas dua alis mata. Disunnahkan untuk 
menempelkan seluruh dahi ke tanah, dan sun- 
nah juga untuk menempelkan hidung. Orang 
yang tidak melakukannya harus mengulang 
shalat pada waktu mendesak (yaitu pada 
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waktu zuhur dan ashar karena matahari ham- 
pir tenggelam, dan maghrib dan isya karena 
terbinya fajar, dan dalam shalat Subuh karena 
terbitnya matahari). Hal itu dilakukan untuk 
menjaga pendapat orang yang mengatakan 
hukumnya wajib. Jika seseorang sujud hanya 
dengan dahi tanpa hidung, maka sujudnya 
kurang sempurna. Sedangkan pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Maliki mengatakan, 
sujud itu cukup dilakukan dengan dahi tanpa 
hidung, dan jika tidak mampu sujud dengan 
dahi, maka boleh berisyarat untuk sujud, se- 
bagaimana orang yang dahinya terluka dan 
jika sujud akan merasa sakit. 

Syafi'iyyah, Hanafiyyah, dan Hanabilah 
menuturkan bahwa orang yang tidak dapat 
sujud karena jamaah penuh sesak sehingga ti- 
dak memungkinkan untuk sujud di atas tanah 
bersama imam, maka ia boleh sujud di atas 
sesuatu, baik manusia, perhiasan, hewan, atau 
sejenisnya. Karena, Imam al-Baihagi dalam 
riwayat shahihnya menuturkan bahwa Umar 
berkata, “Jika memang keadaan penuh sesak, 
maka seorang kalian boleh sujud dan menem- 
pelkan dahinya pada punggung saudaranya.” 

Adapun menempelkan dua telapak tangan, 
dua lutut, dan ujung kaki dalam sujud, itu ter- 
masuk sunnah. Dalilnya adalah hadits dari 
Abbas bin Abdul Muththalib bahwa ia men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


339. Kari i 


Aa AN KAG ia Se AN Saa $ 


Kar 3 Fa RES 3 

“Jika seorang hamba bersujud, maka ber- 

sujud pula tujuh anggota yaitu wajah, kedua 

telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak 
kaki.” 4 

Para ulama sepakat? bahwa anggota su- 


HR al-Baihagi dengan sanad shahih, HR Muslim tanpa menyebut dahi dan telapak tangan. 
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jud yang sempurna ada tujuh, yaitu wajah, dua 
tangan, dua lutut, dan ujung dua kaki, karena 
hadits dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku di- 
perintahkan untuk sujud dengan tujuh tulang, 
yaitu dahi—sambil menunjuk ke hidungnya, 
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki.” Riwayat 
lain mengatakan, “Rasulullah saw. diperintah- 
kan untuk sujud dengan tujuh anggota badan— 
tanpa halangan rambut atau kain, yaitu dahi, 
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki” Maksud 
tanpa halangan rambut atau kain adalah tidak 
mengangkat kain atau rambut ketika hendak 
sujud, karena hal itu menyerupai orang takabur. 

Tidak ada khilaf antar ulama bahwa sujud 
dengan segenap dahi dan hidung itu sunnah. 
Ibnul Mundzir menuturkan kesepakatan para 
sahabat Nabi bahwa sujud hanya dengan hi- 
dung itu tidak cukup. 

Ulama Hanafiyyah dan lainnya sepakat 
membolehkan seseorang sujud hanya meng- 
gunakan dahi tanpa hidung. Akan tetapi, Imam 
Abu Hanifah sendiri berkata, “Dalam sujud 
seseorang boleh memilih antara dahi dan hi- 
dung. Namun jika hanya menggunakan salah 
satu dari keduanya, maka hukumnya makruh.” 
Pendapat ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas 
di atas. Dalam hadits itu ia menuturkan dahi 
sambil menunjuk ke hidung, sedangkan yang 
diperintahkan dalam Al-Qur'an adalah sujud, 
“.sujudlah kamu...” (al-Hajj: 77) dan sujud itu 
sendiri adalah meletakkan sebagian wajah 
yang termasuk anggota sujud. 

Hal ini sudah bisa terlaksana dengan me- 
letakkan hidung ke tanah, sedangkan syarat 
meletakkan anggota sujud lain adalah tambah- 
an dari hadits Ahad. Karena itu, wajib mem- 
perbolehkan memilih salah satu, seperti dahi. 
Beda halnya dengan dagu, pipi, dan lainnya, 
karena itu bukan tempat untuk sujud menu- 
rut ijma. Akan tetapi menggabungkan hidung 
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dengan dahi dalam sujud itu hukumnya wajib 
menurut mereka. 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Su- 
jud tidak boleh hanya menggunakan hidung, 
kecuali ada udzur karena dalilnya hadits yang 
telah lewat, yaitu menganggap dahi termasuk 
tujuh anggota sujud” Ini pendapat yang rajih 
dalam madzhab Hanafiyyah. 

Meletakkan dua tangan dan dua lutut da- 
lam sujud termasuk sunnah menurut madzhab 
Hanafi, karena sujud sudah dapat terlaksana 
tanpa keduanya. Adapun meletakkan dua kaki 
dalam sujud, mereka anggap termasuk fardhu 
sebagaimana dikatakan oleh al-Gaduri. 

Kesimpulannya: Fardhunya sujud menu- 
rut Hanafiyyah dan Malikiyyah sudah bisa ter- 
laksana hanya dengan meletakkan bagian dahi 
meski sedikit, sedangkan wajibnya menurut 
Hanafiyyah adalah dengan meletakkan seba- 
gian besar dahi. Fardhunya sujud juga sudah 
bisa terlaksana dengan meletakkan satu jari 
dari dua kaki. Jika kakinya tidak menempel 
ke tanah (tempat sujud}, maka sujudnya ti- 
dak sah. Adapun masalah pengulangan sujud 
sampai dua kali itu adalah perkara ta'abbudi. 
Maksudnya, makna pengulangan itu tidak bisa 
dicerna dengan akal, sebagaimana pendapat 
mayoritas ulama Hanafiyyah. Hal ini adalah re- 
alisasi dari cobaan atau ujian. 

Jika seseorang sujud diatas lipatan serban- 
nya yang berada di dahi, atau di atas ujung kain- 
nya yang lebih, maka hukum sujudnya boleh 
menurut Hanafiyyah, Malikiyyah, dan Hanabi- 
lah. Dan dimakruhkan jika tidak ada udzur 
karena hadits riwayat Anas, ia berkata, “Kami 
pernah shalat bersama Rasulullah saw. ketika 
udara panas. Lantas jika salah seorang dari 
kami tidak kuat menahan panas pasir ketika 
sujud, maka ia membentangkan kainnya untuk 
lapisan sujud”? Tidak ada perbedaan dalam 
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wajibnya membuka kedua lutut agar tidak ter- 
buka auratnya, sebagaimana juga tidak wajib 
membuka dua kaki dan dua tangan, namun 
sunnah membukanya menurut pendapat yang 
keluar dari perbedaan. 

Dalil bolehnya tidak membuka dua tangan 
adalah hadits Abdullah bin Abdurrahman, ia 
berkata, 

8. y 4 r, 
Html PG la WAN Jayeng sn 
JELASLAH AN Mg ail HE 

“Rasulullah saw. pernah mendatangi kami, 
lantas beliau shalat bersama kami di masjid 
Bani Asyhal. Ketika itu, aku melihat beliau me- 
letakkan kedua tangan pada kain baju beliau 
saat sujud”? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, jika seseorang 
sujud di atas kain yang masih dikenakannya, 
seperti ujung baju yang panjang atau serban, 
maka sujudnya boleh asal kain itu tidak ber- 
gerak ketika ia bergerak. Karena, kain itu hu- 
kumnya seperti hukum kain yang terpisah 
darinya. Kalau kain yang dijadikan alas sujud itu 
bergerak mengikuti gerakannya ketika bang- 
kit, duduk, atau gerakan lainnya, seperti sapu 
tangan di atas pundaknya, maka hukumnya 
tidak boleh. Dan jika dia tahu tetapi sengaja 
membiarkannya, maka shalatnya batal. Dan 
jika ia lupa atau tidak tahu, maka shalatnya ti- 
dak batal, hanya mengulang sujud saja. Shalat- 
nya tetap sah meski sujud di atas ujung pa- 
kaian yang dipakai, asal ujung pakaian itu ti- 
dak ikut bergerak. Ulama Syafi'iyyah meng- 
anggap dhaif hadits-hadits tentang sujud di 
atas lipatan serban, atau hadits itu shahih tapi 
pada saat ada udzur saja.” 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah sepakat 
tentang wajibnya sujud atas tujuh anggota 
sujud yang tercantum dalam hadits di atas. Se- 
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dangkan menempelkan hidung bersama dahi, 
hanyalah sunnah menurut Syafi'iyyah. Namun 
menurut Hanabilah, hal itu wajib meski hanya 
sedikit bagian hidung. Syafi'iyyah mensyarat- 
kan dalam sujud untuk menggunakan bagian 
dalam dua telapak tangan, dan bagian dalam 
jari-jari dua kaki. Maksudnya cukup hanya de- 
ngan meletakkan bagian dari setiap anggota yang 
tujuhseperti dahi, sedangkan untuk keduatangan 
yangdianggapadalah bagian dalam telapaktan- 
gan, sedanguntuk kedua kaki juga bagian dalam 
jari-jarinya. Jadi, tidak cukup dengan meng- 
gunakan bagian punggung atau tepi kaki. 

Tuma'ninahdalamsujud: Orangyangshalat 
itu harus bertuma'ninah. Dan menurut mayori- 
tas ulama, tuma'ninah itu hukumnya fardhu, 
berbeda dengan Hanafiyyah yang berpendapat 
tuma'ninah itu wajib dengan dalil hadits orang 
yang shalatnya jelek, “Kemudian sujudlah hing- 
ga tuma'ninah dalam sujud.” Menurut ulama 
Syafi'i, menekankan kepala dan menahan be- 
ratnya ketika sujud itu hukumnya wajib de- 
ngan dalil hadits yang berbunyi, “Jika engkau 
sujud, maka tetapkanlah dahimu pada tempat 
sujud.” Artinya, dengan menekan ke bawah 
yang sekiranya di bawah itu ada kapas atau 
rumput, maka kapas atau rumput itu akan ter- 
tekan ke bawah dan membekas pada telapak 
tangan. 

Dari keterangan di atas sudah jelas, syarat 
sahnya sujud adalah tuma'ninah, dan membuka 
dahi menurut madzhab Syafi'iyyah, namun 
membuka dahi tidak disyaratkan menurut 
mayoritas. Para ulama sepakat bahwa sujud itu 
menggunakan dahi ditambah dua kaki menu- 
rut Hanafiyyah. Akan tetapi, menurut madzhab 
Syafi'iyyah dan Hanabilah, tambahannya dua 
tangan, dua lutut, dan dua kaki. Ulama Hanabi- 
lah menambahkan hidung, dan syaratnya su- 
jud itu juga harus menempel pada benda yang 
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mampu menahan dahi. Kemudian posisi su- 
jud itu juga harus tanakus, yaitu meninggikan 
bagian bawah dan merendahkan bagian atas 
anggota sujud, kecuali dalam keadaan penuh 
sesak. Dalam keadaan seperti ini, boleh bagi 
seseorang untuk sujud pada punggung orang 
lain sebagaimana dijelaskan oleh Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah. Asy-Syafi'i menambahkan 
harus ada kesengajaan atau niat untuk sujud. 
Artinya, jika ia terjatuh dalam posisi sujud, 
maka itu tidak dianggap sujud dan ia harus 
kembali pada posisi i'tidal, lantas sujud lagi. 

Sunnah-sunnah dalam posisi sujud menu- 
rut mayoritas ulama adalah, pertama kali me- 
letakkan kedua lutut pada tanah, kemudian 
kedua kaki, disusul dahi dan hidung. Setelah 
itu mengangkat wajah terlebih dahulu, kemu- 
dian kedua tangan, disusul dengan kedua lutut. 
Posisi ini dijelaskan dalam hadits riwayat Wa'il 
bin Hujrin, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. ketika sujud beliau meletak- 
kan kedua lutut sebelum kedua tangan, dan 
ketika bangun dari sujud beliau mengangkat 
kedua tangan sebelum kedua lutut”70 Imam 
al-Khathabi berkata, “Hadits ini lebih shahih 
daripada hadits riwayat Abu Hurairah yang 
nanti akan disebutkan dalam madzhab Ma- 
liki” Jika urutannya dibalik juga tidak apa-apa, 
sujudnya sudah sah, namun melanggar sunnah 
kecuali ada udzur. 

Menurut madzhab Malikiyyah, disunnah- 
kan mendahulukan kedua tangan daripada 
kedua lutut pada saat hendak sujud, dan meng- 
akhirkan kedua tangan daripada kedua lutut 
ketika hendak bangkit dari sujud. Pendapat ini 
berdasarkan hadits dari Abu Hurairah yangber- 
bunyi, “Jika salah seorang kalian hendak sujud, 
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maka janganlah berlutut seperti unta. Turun- 
kanlah kedua tangan terlebih dahulu, baru ke- 
mudian kedua lutut”! Ibnu Sayyidun Naas ber- 
kata, “Hadits-hadits yang menuturkan peletak- 
an kedua tangan sebelum kedua lutut lebih rajih.” 
Imam an-Nawawi sendiri memilih berdiri 
di tengah dengan mengatakan, “Menurut saya 
tidak ada tarjiih antara kedua pendapat itu." 


Tempat Shalat 

Ulama Malikiyyah berkata, “Shalat di atas 
selain tanah hukumnya makruh.” Hanabilah 
berkata, “Shalat di atas salju baik dengan peng- 
halang maupun tidak, tetap sah hukumnya jika 
menemukan penopang tempat anggota sujud, 
sebagaimana juga sah hukumnya sujud di atas 
rumput dan kapas yang berhamburan, asal 
tetap menemukan penopang. Jika tidak mene- 
mukan penopang, maka shalatnya tidak sah 
karena tidak ada tempat untuk menahan da- 
hinya ketika sujud.”72 


7. RUKUN KETUJUH: DUDUK DI ANTARA DUA 
SUJUD 
Duduk di antara dua sujud beserta 
tuma'ninah itu termasuk fardhu dalam shalat 
menurut mayoritas ulama, Sedangkan menu- 
rut Hanafiyyah hanya wajib,”* tidak sampai 
fardhu karena dalilnya hadits yang berbu- 
nyi, “Kemudian bangkitlah dari sujud hingga 
tuma'ninah dalam duduk.” Dan disebutkan 
dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
SA Sia Sa os 
dar 
“Ketika mengangkat kepala fbangun dari 
sujud), Rasulullah saw. tidak langsung sujud 


71 HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Al-Khathabi berkata sebagaimana telah kami sebutkan, yaitu bahwa hadits ri- 
wayat Wa'il bin Hujrin lebih shahih daripada hadits ini. Imam at-Tirmidzi sendiri berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengenal 
hadits dari Abu Zinad kecuali dari jalur ini” (Nailul Authar, Vol. 2, him. 255) 

72 Al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 49: Kasyaaful Ginaa! Vol. 1, hlm. 346. 

73 Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 314: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 64: Mughnil Muhtaaj, Vol. 
1, hlm. 171: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 522; Kasyaaful Oinaa', Vol. 1, hlm. 453. 


FIQIH ISLAM JILID 2 Aa Bagian 1: IBADAH 


lagi hingga tegak dalam duduk.” 


Ulama Syafi'iyyah menambahkan, “Bangun 
dari sujudnya itu harus dengan sengaja dan 
niat. Jika ia bangun tapi karena takut sesuatu, 
maka tidak termasuk bangun dari sujud. Tidak 
terlalu lama dalam duduk dan i'tidal karena 
keduanya adalah rukun yang bukan dzatnya, 
tetapi untuk memisahkan antara dua sujud.” 

Sunnah-sunnah dalam posisi sujud antara 
lain duduk iftirasy antara dua sujud, yaitu 
duduk di atas kaki kiri yang terlipat, dan me- 
negakkan kaki kanan dengan jari-jari dalam- 
nya menekan tanah agar tetap menghadap ki- 
blat. Posisi seperti ini tujuannya adalah meng- 
ikuti sifat dan tata cara shalat Rasulullah saw. 
sebagaimana dalam hadits yang berbunyi, “Ke- 
mudian melipat kaki kiri dan mendudukinya. 
Lantas duduk tegak hingga semua persendian 
kembali pada tempatnya semula. Setelah itu 
baru sujud lagi." Dalam hadits riwayat Aisyah, 
“Rasulullah saw. membentangkan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.”4 

Kemudian meletakkan kedua tangannya 
di atas paha dekat kedua lututnya, sambil me- 
renggangkan jari-jari tangan kanan dan kiri. 


8. RUKUN KEDELAPAN: DUDUK TERAKHIR 

SELAMA TASYAHUD 

Duduk ini termasuk fardhu dalam shalat— 
menurut madzhab Hanafiyyah—sampai pada 
bacaan, “Abduhu wa Rasuuluh" menurut pen- 
dapat yang shahih. Jika makmum selesai mem- 
baca tasyahud sebelum imam selesai, lantas 
ia makan atau berbicara, maka shalatnya su- 
dah sempurna. Duduk terakhir dalam shalat, 
membaca tasyahud akhir, shalawat atas Nabi 


= Muttafaq ‘alaih, Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 418. 


saw. dan setelah itu duduk diam selama ba- 
caan, “Allaahumma Shalli “alaa Muhammad,” 
menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah termasuk 
rukun. Namun menurut Malikiyyah, yang ru- 
kun adalah lamanya duduk untuk salam.” 
Perlu diperhatikan bahwa tasyahud awal sama 
hukumnya seperti tasyahud akhir, yaitu wajib 
menurut Hanafiyyah. Sunnah menurut mayori- 
tas ulama, sebagaimana juga sunnahnya mem- 
baca shalawat atas Nabi saw. dalam tasyahud 
akhir menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah. 
Dalil yang dipakai oleh madzhab Hanafiy- 
yah adalah hadits dari Ibnu Mas'ud r.a. ketika 
ia diajari oleh Nabi saw. mengenai tasyahud, 


ii 
JAS SI da Us bg 
“Jika engkau telah membaca ini, atau me- 
lakukan ini, maka shalatmu telah sempurna.” 


Maksudnya, jika engkau telah membaca ta- 
syahud dan telah memenuhi duduk, maka telah 
sempurnalah shalatmu. Dalam hadits ini Rasu- 
lullah saw. menggantungkan kesempurnaan 
shalat dalam duduk, baik membaca tasyahud 
maupun tidak. Karena, beliau menggantung- 
kannya pada salah satu dari dua perkara, yaitu 
antara membaca tasyahud dan duduk. Semen- 
tara membaca tasyahud sendiri tidak disyari- 
atkan tanpa duduk, karena Rasul tidak mem- 
bacanya kecuali dalam posisi duduk. Artinya, 
posisi duduklah yang menjadi pembahasan 
utama dalam kesempurnaan shalat, bukan 
keharusan membaca tasyahud. Karena, setiap 
sesuatu yang digantungkan pada sesuatu yang 
lain, maka sesuatu pertama tidak mungkin ada 
tanpa sesuatu kedua. Dalam hal ini, karena ke- 


5 Fathul Qadir ma'al Inaayah, Vol. 1, hlm. 113; al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 113; Tabytinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 104: asy-Syarhul Kabiir, 
Vol. 1, hlm. 240, 251, al-Gawaantin al-Fighiyyah, hlm. 64: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 172: al-Mughni, Vol, 1, hlm. 532: Kasyaaful 


Ginaa! Vol. 1, hlm. 453: Bidayatul Mujtahid, Vol. 1, hlm. 125. 


Riwayat ini mudraj menurut ad-Daruguthni. Jadi, hukumnya seperti hadits mauguf. Sementara, ada redaksi hadits lain dari Abu 
Dawud dan Ahmad, yaitu “Jika engkau telah membaca ini, dan menyelesaikan ini, maka engkau telah menyelesaikan shatatmu. Jika 
engkau ingin berdiri maka berdirilah, dan jika engkau masih ingin duduk, maka duduklah” (Nailul Auchar, Vol. 2, hlm. 298: Nashbur 
Raayah, Vol. 1, hlm. 424: dan akan ada hadits lain dalam pembahasan rukun salam menurut Hanafiyyah). 
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sempurnaan shalat itu wajib atau fardhu, dan 
kesempurnaan itu tidak bisa didapat tanpa 
duduk, maka posisi duduk itu juga hukumnya 
wajib atau fardhu. Karena, suatu perkara yang 
menjadi syarat kesempurnaan suatu kewa- 
jiban itu juga hukumnya wajib. 

Adapun hadits Ibnu Mas'ud yangtermasuk 
hadits Ahad, dapat menjadikan hukum fardhu 
karena hadits itu menjelaskan ayat Al-Qur'an 
yang masih mujmal, masih umum. Dan seba- 
gai penjelas, boleh menggunakan hadits yang 
bersifat zhanni, berbeda dengan membaca 
surah al-Faatihah karena ada nash Al-Qur'an, 
dan nash untuk membaca ayat atau surah itu 
tidak mujmal, bahkan hal itu termasuk khusus. 
Jadi kalau misalnya ada penambahan dalam 
hukum itu, maka penambahan itu menghapus 
nash Al-Qur'an dengan hadits Ahad, dan hal itu 
tidak boleh. 

Sedangkan dalil yang dipakai madzhab 
Maliki, tasyahud dan duduk itu bukan wajib, 
karena keduanya bisa digantikan dengan su- 
jud Sahwi, dan itu artinya sama saja hukumnya 
seperti sunnah-sunnah yang lain. 

Adapun dalil yang dipakai madzhab Sya- 
fi'iyyah dan Hanabilah adalah Rasulutlah se- 
lalu duduk dalam tasyahud, dan beliau menyu- 
ruh Ibnu Abbas untuk melakukan itu. Beliau 
bersabda, 

PERLA 
á Ska : Ng 


“Ucapkanlah, At-Tahiyyaatu litaahi. Paii 


dan mensyariatkan sujud Sahwi ketika lupa. 
Dalil ini diperkuat oleh sabda beliau, 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihat 
aku shalat." 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sebelum tasyahud 


7 HR Muslim dan Abu Dawud (Najlul Authar, Vol. 2, hlm. 281). 


HR ad-Daruguthni dan al-Baihagi: sanadnya shahih. 
79 Mutcafag 'alath. 
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difardhukan, kami pernah membaca, “Salam 
sejahtera bagi Allah dari hamba-Nya. Salah se- 
jahtera bagi Jibril, salam sejahtera bagi Mikail, 
salam sejahtera bagi fulan. Lantas Rasul me- 
larang seraya bersabda, Janganlah kalian ber- 
ucap, 


aiio fa ig a dé GAS 
4 SI 


‘Salam sejahtera bagi Allah," karena Dia itu 
sumber keselamatan. Akan tetapi ucapkanlah, 
“Segala penghormatan bagi Allah...” 78 


Pengambilan dalil dari hadits itu ada dua 
segi, pertama redaksi hadits yang mengguna- 
kan kata fardhu, dan kedua adalah perintah 
dari Rasul dalam duduk pada akhir shalat. 
Adapun untuk duduk sendiri itu termasuk 
rukun atau fardhu, karena digunakan sebagai 
sarana membaca tasyahud yang hukumnya 
fardhu. Jadi, hukum duduk dalam tasyahud itu 
juga mengikuti hukum tasyahud, yaitu fardhu. 

Adapun hukum fardhunya membaca sha- 
lawat atas nabi dalam tasyahud akhir adalah 
ijma para ulama atas hal itu. Karena, shalawat 
tidak wajib kecuali dalam shalat. Jadi, jelas 
wajib hukumnya dalam shalat. Juga, karena 
hadits yang berbunyi, “Kami telah mengeta- 
hui bagaimana membaca salam untuk Anda, 
namun bagaimana cara membaca shalawat- 
nya?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah, Allaa- 
humma Shalli 'alaa Muhammad wa 'alaa Aali 
Muhammad...”79 Riwayat lain menyebutkan, 
“Bagaimana kami membaca shalawat kepada 
Anda ketika kami dalam shalat?” Beliau men- 
jawab, “Ucapkanlah, ... (sama seperti di atas)” 
urutannya sesuai dengan urutan dalam hadits. 

Rasulullah saw. sendiri membaca shalawat 


HR ad-Daruguthni, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Hadits ini sesuai dengan syarat-syarat Muslim. 
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untuk diri beliau sendiri dalam shalat Witir, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Awanah 
dalam Musnad-nya, Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku 
shalat” Tidak ada sesuatu pun yang menge- 
luarkannya dari hukum wajib. Sementara ada 
hadits yang menunjukkan hukum wajib, yaitu 
hadits Ali dalam sunan at-Tirmidzi dengan 
predikat haditsnya hasan shahih. Dalam hadits 
itu Rasul saw. bersabda, 


“Orang bakhil adalah orang yang jika dise- 
butkan namaku di hadapannya, ia tidak mem- 
baca shalawat kepadaku.” 

Beliau juga menuturkannya dalam tasya- 
hud, Dalil lain yang menguatkan hukum wajib 
adalah riwayat al-Hakim dan al-Baihagi, dari 
Ibnu Mas'ud, dari Nabi saw. dengan redaksi, 


Jika kalian membaca tasyahud dalam 
Shalat, maka ucapkanlah, Allaahumma shalli 
“alaa Muhammad..." 

Membaca shalawat atas Nabi saw. dalam 
tasyahud awal hukumnya sunnah menurut 
madzhab Syafi'i yang azhhar karena untuk me- 
ringankan. Dan dalam tasyahud awal tidak di- 
sunnahkan untuk membaca shalawat atas ke- 
luarga beliau, namun dalam tasyahud akhir itu 
hukumnya sunnah. Maksud keluarga Nabi saw. 
adalah mereka keturunan Hasyim dan Abdul 
Muththalib. Pendapat lain mengatakan bahwa 
membaca shalawat atas keluarga Nabi hukum- 
nya wajib, karena hadits di atas berbunyi, 

“Ucapkaniah, Allaahumma shalli 'alaa Mu- 
hammad wa 'alaa aali Muhammad.” Perintah 
dalam hadits ini mengandung arti wajib. 


Posisi Duduk dalam Tasyahud: 
Posisi duduk dalam tasyahud akhir menu- 
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rut madzhab Hanafiyyah sama seperti posisi 
duduk di antara dua sujud, yaitu duduk iftirasy 
sebagaimana telah kami jelaskan. Posisi itu 
tetap sama baik dalam akhir shalat maupun 
bukan. Dalilnya diambil dari hadits riwayat 
Abu Humaid as-Sa'idi mengenai sifat shalat 
Rasulullah saw., yaitu bahwa Nabi saw. duduk 
iftirasy dengankaki kiri dalam tasyahud, sambil 
menghadapkan jari-jari kaki kanan ke kiblat. 
Wa'il bin Hujrin berkata, “Aku sengaja datang 
ke Madinah hanya untuk melihat shalat Rasu- 
lullah saw.. Lantas aku lihat ketika duduk ta- 
syahud, beliau menduduki kaki kiri (iftirasy), 
meletakkan tangan kiri di atas paha kiri, dan 
menegakkan kaki kanan beliau.”?2 

Madzhab Malikiyyah berkata, “Duduk ta- 
warruk baik dalam tasyahud awal maupun ta- 
syahud akhir? Dalilnya adalah sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud. Ia meri- 
wayatkan bahwa Nabi saw. duduk tawarruk 
baik di tengah shalat maupun di akhirnya,”?4 

Madzhab Hanabilah dan Syafi'iyyah ber- 
kata, “Disunnahkan duduk tawarruk dalam 
tasyahud akhir” Duduk tawarruk itu hampir 
sama dengan duduk iftirasy. hanya bedanya 
kalau dalam duduk tawarruk kaki kiri disi- 
langkan di bawah kaki kanan dan pantatnya 
ditempelkan di tanah. Dalilnya adalah sebuah 
hadits riwayat Abu Humaid as-Sa'idi yang ber- 
bunyi, “Hingga ketika sampai pada rakaat tera- 
khir, Rasulullah mengakhirkan kaki kiri dan 
duduk dengan pantat lantas salam”? Duduk 
tawarruk dalam shalat adalah duduk menggu- 
nakan pantat sebelah kiri. Akan tetapi, ulama 
Hanabilah berkata, “Dalam shalat Subuh ti- 
dak duduk tawarruk dalam tasyahud karena 
bukan termasuk tasyahud kedua. Sementara, 


21 HR al-Bukhari, hadits shahih hasan (Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 275). 
Imam at-Tirmidzi, hadits hasan shahih (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 419: Ngitul Authaar, Vol. 2, hlm. 273). 


'Asy-Syarhus Shaghiir, Vol. 1, hlm. 329. 


84 Al-Mughni, Vol. 1, him. 533. 


85 HR Lima kecuali an-Nasa'i. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini tetapi secara ring- 


kas (Nailu! Authar, Vol. 2, hlm. 184). 
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yang dilakukan Rasulullah saw. sebagaimana 
dalam hadits di atas adalah dalam tasyahud 
kedua. Tujuannya untuk membedakan antara 
tasyahud awal dan tasyahud kedua. Adapun 
duduk dalam tasyahud shalat Subuh itu tidak 
disebut tasyahud kedua, jadi tidak perlu dibe- 
dakan dengan duduk tawarruk.” 

Kesimpulannya: duduk tawarruk dalam 
tasyahud kedua hukumnya sunnah menurut 
mayoritas ulama, namun menurut madzhab 
Hanafiyyah itu bukanlah sunnah. 


Redaksi Tasyahud: 
Ada dua redaksi tasyahud yang ma'tsur: 
Hanafiyyah dan Hanabilah berkata,” “Re- 
daksi tasyahud itu berbunyi, 


Sa Peta San, San, à LAS 
SI 213 ài ni P3 Gí 
gä ii a ÀN te di; 


E ad 


ARA GA ak; si Ah 
“Segala penghormatan, shalawat, dan ke- 
baikan atas Allah. Semoga keselamatan dan 
berkah Allahsenantiasa tercurah atasmu, wahai 
Nabi. Dan semoga keselamatan juga bagi kita 
dan bagi hamba-hamba Allah yang saleh. Aku 
bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muham- 
mad adalah hamba dan utusan-Nya.” Redaksi 
tasyahud inilah yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw, kepada Abdullah bin Mas'ud r.a..87 
Imam Malik berkata, “Sebaik-baik redaksi 
tasyahud adalah redaksi tasyahud Umar ibnul 
Khaththabyang berbunyi, At-tahiyyaatulillaah, 
az-Zaakiyaatu lillaah, ash-Shalawaatu lillaah...” 
dan seterusnya seperti tasyahudnya Ibnu 
Mas'ud di atas. 


ta 


A Wi 49 
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UlamaSyafi'iyyahberkata,?? “Sependek-pen- 
deknya tasyahud adalah tasyahud yang berbunyi, 
'At-Tahiyyaatu lillaah, salaamu 'alaika ayyuhan 
Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. As- 
Salaamu “alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaa- 
lihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah Wa 
asyhadu anna Muhammadar-Rasuulullah,” Ada- 
pun redaksi tasyahud yang sempurna adalah 
tasyahud yang terdapat dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas. Ia berkata, “Rasulullah saw. per- 
nah mengajarkan kami bacaan tasyahud se- 
bagaimana beliau juga mengajarkan kami 
surah-surah Al-Qur'an. Beliau bersabda, 


, 


D Lah LS Ka Sesi 


rev 


sr 


Sn ài o Ma ui Bur Rata 
St Gal ài ske ês Kli Ula HN 


Ar Sae NIAS ‘í Zii; d ` í y 
“Penghormatan penuh berkah dan shala- 
wat yang baik hanya untuk Allah. Semoga ke- 
selamatan dan rahmat Allah senantiasa ter- 
curah kepadamu, wahai Nabi. Dan semoga 
keselamatan itu juga tercurah atas kami dan 
hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muham- 
mad adalah hamba sekaligus utusan-Nya.”89 


Arti Redaksi Tasyahud: 

Arti kata at-Tahiyyaatu lillaah, adalah puji- 
an dan penghormatan untuk Allah sebagai Raja 
Yang berhak mendapatkan segala penghormat- 
andarimakhluk-Nya,sebagaipengakuanbahwa 
Allah itu adalah raja yang agung dan kekal. Pen- 
dapat lain mengatakan bahwa kalimat tersebut 
artinya “keselamatan” Adapun kalimat “at 


86 Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 221: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 65; al-Mughni, Vol. 1, hlm. 534 - 539. 
HR Jama'ah (Naflul Authaar, Vol. 2, hlm. 278: Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 419) 


Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 174. 


HR Muslim dan Abu Dawud dengan redaksi ini. Dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. Ibnu Majah juga meriwayatkannya, tetapi 
dengan tambahan redaksi, “Asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa Rasuuluh.” (Nailuf Authaar, Vol. 2, hlm. 281) 
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Mubaarakaat" artinya ‘yang tumbuh dan ber- 
kah. Sedangkan kalimat “ash-Shalawaat” arti- 
nya, 'shalat lima waktu beserta ibadah sunnah 
lainnya: Kalimat “ath-Thayyibaat” artinya amal 
saleh. Kalimat “as-Salaamu” artinya “keselamat- 
an Allah yang ditujukan kepada para rasul dan 
para nabi mengalir kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad: Kalimat “Wa “alainaa” artinya, 
“orang-orang yang hadir, yaituimam, makmum, 
para malaikat, dan makhluk lainnya. Kalimat 
al-'Ibaad adalah bentuk jamak dari kata al- 
'Abdu. Kata ash-Shaalihiin adalah jamak dari 
kata shaalih, artinya “melaksanakan perintah 
dengan menjaga hak-hak Allah dan hak-hak 
makhluk: Arti kalimat “Rasuulullaah” adalah 
“orang yang menyampaikan kabar dari Allah! 
Rangkaian kalimat tersebut dinamakan tasya- 
hud, karena di dalamnya terdapat pengucapan 
dua kalimat syahadat. 


Membaca Shalawat atas Nabi saw. dalam 
Tasyahud Akhir 
Sependek-pendek redaksi shalawat yang 
dibaca dalam tasyahud akhir, yang merupak- 
an rukun menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah 
adalah, “Allaahumma shalli “alaa Muhammad” 
karena firman Allah yang berbunyi, 
Adan 4 Te 
DN Gak eta, Kayai 
A. LATI Ki A 
Derisa 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang- 
orang yang beriman! Bershalawatlah kamu un- 
tuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya.” “(al-Ahzaab: 56) 


Ayat ini menunjukkan bahwa membaca 


shalawat itu wajib, karena perintah dalam ayat 
ini mengandung arti wajib. Dalam tasyahud, 
penghormatan kepada Nabi saw, sudah bisa 
dicapai dengan kalimat, “As-salaamu 'alaika.” 
Adapun membaca shalawat kepada keluarga 
beliau, hukumnya hanyalah sunnah. 

Redaksi shalawat yang sempurna adalah 
sebagai berikut, 


ut LA IT IE Sh Ji Je kadi 
Sa Ji e 


JE ÉS MA Jl En as E 
, - a 

Ma A SL GAN JT HE) AA 

Ya Allah, anugerahilah keselamatan kepa- 

da Muhammad dan keluarganya, sebagaimana 

Engkau telah menyelamatkan Ibrahim dan kel- 

uarganya. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan 

keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi 

Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Eng- 

kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi yang tak 
terbatas 


Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah berpen- 
dapat bahwa membaca shalawat atas Nabi saw. 
hukumnya adalah sunnah. Pembahasan ini insya 
Allah nanti akan dijelaskan secara lebih terperinci. 


Membaca Tasyahud dengan Bahasa Arab: 
Membaca tasyahud dalam shalat disyarat- 
kan harus tertib, berurutan, dan menggunakan 
bahasa Arab, sebagaimana juga dengan dzikir- 
dzikir shalat lainnya. Karena itu, orang yang 
mampu mengucapkan dengan bahasa Arab 
tidak boleh menggantinya dengan bahasa lain, 
sebagaimana kami paparkan dalam takbiratul 
ihram dan membaca surah. Jika tidak mampu 


90 shalawat dari Allah untuk hamba-Nya adalah pemberian rahmat dan keridhaan. Adapun shalawat dari malaikat adalah permo- 
honan doa dan ampunan, sedangkan dari umat adalah doa dan penghormatan kepada Nabi saw. untuk menunjukkan kedudukan 
beliau di sisi Allah. Juga untuk mendapatkan pahala yang agung, sebagaimana sabda beliau, “Siapa saja yang bershalawat kepadaku 
satu kali, maka Allah akan menggantinya dengan sepuluh rahmat.” 

Redaksi ini diriwayatkan dari Abu Mas'ud, Ali, Abu Hurairah, dan Thalhah bin Ubaidillah (Lihat Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 284: 


Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 2, hlm. 507) 
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karena bisu, maka ia boleh mengucapkannya 
dengan bahasanya sendiri. Oleh karena itu, 
orang yang masih mampu mempelajari tasya- 
hud dan bacaan shalawat harus terus belajar 
hingga bisa. Karena, bacaan itu termasuk far- 
dhu 'ain dalam shalat. Jika seseorang melaku- 
kan shalat sebelum mempelajarinya, padahal 
ia mampu, maka shalatnya tidak sah. Akan 
tetapi jika takut kehabisan waktu, atau lam- 
ban mempelajarinya, maka ia boleh membaca 
semampunya, dan shalatnya sah karena kondi- 
si darurat yang memaksanya. Namun jika tidak 
mampu semuanya, maka gugurlah semuanya. ?? 


9. RUKUN KESEMBILAN: MENGUCAPKAN 

SALAM 

Salam yang pertama sebagai tanda ke- 
luar dari shalat ketika posisi duduk, hukum- 
nya fardhu menurut madzhab Malikiyyah dan 
Syafi'iyyah. Sedangkan menurut madzhab 
Hanabilah,?? kedua salam hukumnya fardhu 
kecuali dalam shalat jenazah, shalat sunnah, 
sujud syukur, dan sujud tilawah. Karena itu, 
tanda selesai shalat menurut Malikiyyah dan 
Syafi'iyyah adalah setelah salam pertama, se- 
dangkan menurut Hanabilah adalah ketika se- 
lesai salam kedua. 

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits 
Nabi saw. yang berbunyi, 


a, zao olr a xe Pe Poe 
KO YA pd A Eei 
a a23, 


zhum al-Mutanaatsirah, hlm. 57) 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 454: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177. 
Al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 66: Mughnil Muhtaaf, Vol. 1, hlm. 177: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 163: Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, 
hlm, 454: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 551-558; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 315, 321: asy-Syaarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 240. 
HR Muslim. Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim, dan ini hadits mutawatir yang diriwayatkan tujuh sahabat" (an-Nu- 
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“Kunci shalat adalah bersuci, penghara- 
mannya mulai dari takbir, dan penghalalannya 
setelah salam.” 4 

Juga, karena Nabi saw. selalu mengucap- 
kan salam tiap akhir shalat?" dan tidak pernah 
meninggalkannya. Beliau juga bersabda, 

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian me- 
lihat aku shalat.” 8 


Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama yang 
mengajarkan ilmu kepadaku sepakat, bahwa 
shalatnya orang yang hanya mengucapkan 
sekali salam itu hukumnya boleh.” 

Ulama Hanafiyyah berkata,” “Mengucap- 
kan salam dalam akhir shalatitu hukumnya bu- 
kan fardhu, melainkan wajib. Dan kedua salam 
juga hukumnya wajib. Jika seseorang duduk 
selama kadar membaca tasyahud, lantas ia ke- 
luar dari shalat dengan mengucapkan salam 
atau pembicaraan, atau melakukan sesuatu, 
atau berhadats, maka itu sudah cukup, artinya 
boleh. Yang fardhu dalam hal ini adalah ke- 
luar dari shalat dengan cara apa pun terserah 
orang yang shalat. Dalilnya hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud yang telah disebutkan di atas, yaitu, 
“Jika engkau telah menyelesaikan hal ini, maka 
shalatmu telah sempurna. Karena, dalam 
hadits orang yang shalatnya jelek tidak dise- 
butkan mengucapkan salam. Jadi menurut 
mereka, tanda selesai shalat adalah dengan 
salam pertama sebelum ucapan 'Alaikum.” 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa meng- 
ucapkan salam di akhir shalat tidak fardhu, dan 


Hadits riwayat Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Nabi saw. mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri, "as-salaamu 'alaikum warahmatul- 


laah, assalaamu ‘alaikum warahmatullah" hingga terlihat warna putih pipi beliau. HR lima dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Dit- 
ambah lagi hadits riwayat Amir bin Sa'd dari ayahnya ia berkata, “Aku pernah melihat Rasutullah saw. mengucapkan salam sambil 
menoleh ke kanan dan ke kiri hingga terlihat warna putih pipi beliau" (HR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah) Lihat Nailul 


Authaar, Vol. 1, him. 292. 
HR Bukhari. 


Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 225: Tabytinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 104; ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 418: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 113. 
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yang fardhu di akhir shalat hanyalah duduk se- 
lama kadar membaca tasyahud adalah hadits 
Abdullah bin Amr ibnul Ash, Rasulullah saw. 
bersabda, 

“Jika imam telah selesai shalat dan duduk, 
lantas berhadats sebelum berbicara, maka 
shalatnya sudah dianggap sempurna. Begitu 
Juga makmum di belakangnya yang telah me- 
nyempurnakan shalat.” 8 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika 
selesai membaca tasyahud, Rasulullah saw. 
menghadap ke arah kami lantas bersabda, 

Pora y 3 A 2, basa e 
AB AI Ip BAL AN UAS as Ya 


a 


SN Ti 

“Siapa saja yang berhadats setelah selesai 

membaca tasyahud, maka shalatnya sudah 
sempurna.” 99 


Redaksi Salam: 

Redaksi salam paling pendek yang sudah 
dapat mencukupi kewajiban salam adalah de- 
nganmengucapkan,“Assalaamu”tanpatambah- 
an “Alaikum,” sedangkan redaksi lengkapnya 
yang hukumnya sunnah adalah mengucapkan, 
“Assalaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa bara- 
kaatuh,” sebanyak dua kali. 

Seorang imam ketika mengucapkan dua 
salam ke kanan dan ke kiri, hendaknya me- 
niatkan kedua salam itu untuk para malaikat 
dan kaum Muslimin baik dari golongan manu- 
sia maupun jin. Dan disunnahkan untuk tidak 
memanjangkan dan tidak mempercepat peng- 
ucapan salam, karena ada hadits riwayat Abu 
Hurairah berbunyi, 


ts aer 5t 
a a 
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99 nilai sanadnya. Lihat Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 63. 


nO ana 


“Membuang taslim hukumnya sunnah." 
(HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Ibnul Mubarak berkata, “Maksud hadits 
itu adalah tidak memanjangkan pengucapan 
salam.” 

Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, redaksi 
salam yang sudah cukup untuk diucapkan 
adalah, “Assalaamu 'alaikum.” Mengucapkan- 
nya sekali sudah cukup menurut Syafi'iyyah, 
namun menurut Hanabilah harus dua kali. 
Adapun redaksi yang sempurnanya adalah, 
“Assalamu “alaikum wa rahmatullah” sebanyak 
dua kali sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
sambil berniat mengucapkan salam itu kepada 
para malaikat, manusia, dan jin. Untuk imam 
ada niat tambahan lagi ketika salam, yaitu di- 
niatkan salamnya kepada para makmum. Dan 
bagi makmum yang berada di sebelah kanan 
imam dengan salam kedua, menurut madzhab 
Syafi'i. Sedangkan untuk makmum yang be- 
rada di sebelah kiri, dengan salam pertama. 
Adapun yang berada di belakang Imam, maka 
boleh membalas salam itu dengan salam per- 
tama ataupun kedua. 

Dalil pendapat ini adalah hadits riwayat 
Samurah bin Jundab. la berkata, “Rasulullah 
saw. menyuruh kita untuk menjawab salam 
imam, untuk saling mencinta, dan saling meng- 
ucapkan salam di antara kita”100 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Makmum 
disunnahkan menjawab salam imam dengan 
salam pertama, jika ia berada di arah kanan, 
dan dengan salam kedua jika ia berada di arah 
kiri. Jika imam berada di hadapannya, maka 
niat menjawabnya dengan dua salam sekali- 
gus. Disunnahkan juga bagi munfarid untuk 
meniatkan salamnya kepada malaikat.” 


HR at-Tirmidzi, ad-Daruguthni, dan al-Baihaqi. Imam at-Tirmidzi berkata, hadits ini sanadnya tidak kuat. Para perawi bingung me- 


HR Abu Nu'aim al-Ashfahani. Hadits ini gharib. Perawi lain meriwayatkan hadits ini secara mursal. Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi 


juga meriwayatkan hadits ini, namun lewat Ali. (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 63) 


100 KR Ahmad dan Abu Dawud. 
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Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, “Pe- 
nambahan kalimat, 'Wa barakaatuh' pada re- 
daksi salam tidak termasuk sunnah. Dalil me- 
reka sama dengan dalil yang dipakai oleh Hana- 
fiyyah, yaitu hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang 
telah disebutkan di atas, “Nabi saw. meng- 
ucapkan salam ke arah kanan dan kiri, Assa- 
laamu “alaikum wa rahmatullahi, Assalaa- 
mu'alaikum wa rahmatullahi, hingga terlihat 
warna putih pipi beliau.” 

Jika ucapan salam itu dibalik menjadi 
“Alaikum salam,” maka menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah hukumnya tidak boleh. Pen- 
dapat yang lebih shahih menurut mereka ada- 
lah “Salaam “alaikum.” 


Niat Keluar dari Shalat dengan 
Mengucapkan Salam 

Pendapat yang lebih shahih menurut 
Syafi'iyyah adalah niat keluar dari shalat itu 
tidak termasuk wajib, karena dianalogikan 
dengan ibadah-ibadah lainnya. Selain itu, niat 
yang sebelumnya sudah otomatis mengeluar- 
kannya dari shalat-shalat lain. Akan tetapi, Ma- 
likiyyah mengatakan niat keluar dari shalat itu 
sunnah, dan ini pendapat yang mu'tamad dari 
mereka. Sedangkan Hanabilah berpendapat 
bahwa niat keluar dari shalat itu sunnah de- 
ngan dua salam, karena untuk membedakan 
antara satu shalat dengan shalat lainnya. Jika 
tidak niat keluar, maka shalatnya batal. imam 
Ahmad sendiri mengatakan bahwa hal itu tidak 
sampai menyebabkan batalnya shalat. Bahkan, 
juga tidak sunnah menjawab salam bagi imam 
dan makmum. Jika niat keluar dari shalat ber- 
samaan dengan mengucapkan salam kepada 
para malaikat, imam, dan makmum, maka itu 
hukumnya boleh karena hadits riwayat Samu- 
rah yang terdapat pada Sunan Abu Dawud, “Ra- 
sulullah saw. menyuruh kami untuk menjawab 


101 Lihat Nailul Authar, Vol. 2, him. 294. 
HR Ibnu Majah. 
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salamimam,danbeliaujugamenyuruhagarkita 
saling mengucapkan salam.” Sebagian ulama 
Hanabilah berkata, “Salam pertama diniatkan 
untuk keluar dari shalat, sedangkan salam ke- 
dua diniatkan untuk para malaikat dan mak- 
mum, jika ia menjadi imam; dan diniatkan un- 
tuk menjawab imam dan para malaikat, jika ia 
menjadi makmum.” 

Sependek-pendek salam yang mencukupi 
untuk diucapkan menurut madzhab Maliki 
adalah kalimat “Assalaamu 'alaikum" dengan 
bahasa Arab, boleh juga dengan kalimat “Sa- 
laamun 'alaikum.” Namun salam yang sem- 
purna adalah kalimat, “Assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullaah wa barakaatuh,” karena hadits 
riwayat Abu Dawud dari Wa'il bin Hujrin, yang 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahihnya, juga Ibnu Majah dalam Sunan- 
nya yang bersumber dari Ibnu Mas'ud.!01 
Menurut madzhab Maliki yang masyhur, 
seorang makmum disunnahkan mengucap- 
kan salam sebanyak tiga kali. Pertama untuk 
niat keluar dari shalat. Kedua untuk menjawab 
imam, dan yang ketiga untuk menjawab salam 
seseorang yang ada di sebelah kirinya, kalau 
memang ada orang. 

Disunnahkan juga bagi seorang makmum 
untuk menjawab salamnya imam, orang yang 
di sebelah kirinya jika ada, dan orang yang 
shalat bersamanya meski satu rakaat atau 
lebih, tidak kurang dari itu. 

Adapun dalil bolehnya meringkas salam 
hanya sekali, menurut Malikiyyah dan Sya- 
fi'iyyah adalah hadits dari Aisyah r.a.. Ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. pernah mengucapkan 
salam hanya sekali ke hadapan beliau.” Dan 
juga hadits Salamah ibnul Akwa, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah saw. meng- 
ucapkan salam hanya sekali”102 Karena, salam 
pertama itu sudah menjadi tanda keluar dari 


FIQIH ISLAM JILID 2 


shalat sehingga tidak disyariatkan salam ke- 
dua. Adapun dalil wajibnya salam dua kali me- 
nurut Hanafiyyah dan Hanabilah adalah hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan 
di atas. Dikuatkan juga dengan hadits riwayat 
Jabir bin Samurah yang terdapat dalam Shahih 
Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, 


A Wah digas Éi Ni ail f J mn 

“Cukuplah bagi salah seorang kalian untuk 
meletakkan tangannya pada paha, kemudian 
mengucapkan salam kepada saudaranya dan 
kepada orang di kanan dan kirinya.” 


10. RUKUN KESEPULUH: TUMA'NINAH DALAM 
GERAKAN-GERAKAN TERTENTU 


Menurut pendapat jumhur atau mayoritas 
ulama,'03 tumaninah termasuk rukun atau 
syarat rukun dalam ruku‘ i'tidal, sujud, dan 
duduk di antara dua sujud. Sedangkan menurut 
Hanafiyyah, tuma'ninah hanyalah wajib karena 
ada perintah dalam hadits tentang orang yang 
shalatnya jelek. Hadits itu berbunyi, 


Ona Be Sg 
iy dis aki ja E ANG 
Kat jai ja SA GN jt GE 
KS ja Puas gas Sang 
Ari aU 


“Jika engkau hendak mendirikan shalat, 
maka berdirilah dan bertakbir. Kemudian baca- 


Bagian 1: IBADAH 


lah ayat atau surah Al-Qur'an yang mudah 
bagimu. Setelah itu, ruku'lah hingga tenang 
dalam ruku, kemudian bangkitlah dari ruku” 
hingga benar-benar berdiri i'tidal. Kemudian 
Sujudlah hingga tenang dalam sujud, Lakukan- 
lah itu dalam setiap shalatmu'104 


Dalil itu dikuatkan juga dengan hadits ri- 
wayat Hudzaifah, bahwa ia pernah melihat 
seorang lelaki yang ruku' dan sujudnya ti- 
dak sempurna. Lantas Hudzaifah berkata ke- 
padanya, “Shalatmu itu tidak dianggap. Dan 
jika engkau mati, maka engkau mati dalam 
keadaan tidak suci yang Allah perintahkan ke- 
pada Muhammad saw.”105 Dilihat secara teks- 
tual, redaksi hadits ini menunjukkan bahwa 
tuma'ninah itu rukun dalam shalat karena 
mencakup berdiri juga.106 

Tuma'ninah adalah diam setelah gerakan 
atau diam di antara dua gerakan sehingga me- 
misahkan misalnya antara bangkit dan turun. 
Batas minimal tuma'ninah adalah sekadar 
diamnya anggota setelah gerak. Dalam ruku‘ 
misalnya, sebatas memisahkan antara bangkit 
dan turun sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 
Kira-kira sekadar cukup untuk membaca dzikir 
pada saat gerakan itu. Jika lupa dzikirnya, maka 
cukup dengan diam seukuran lama dzikirnya 
sebagimana pendapat Hanabilah. Sedangkan 
madzhab yang shahih adalah tuma'ninah itu 
diam meski sebentar. Atau, tuma'ninah itu 
mendiamkan anggota selama bacaan tasbih 
dalam ruku' sujud, dan bangkit dari keduan- 
ya sebagaimana pendapat Hanafiyyah. Atau 
pula, tuma'ninah itu diamnya anggota badan 
beberapa saat dalam rukun-rukun shalat se- 
bagaimana pendapat Malikiyyah. 


103 Rukun menurut Malikiyyah, Hanabilah, dan sebagian Syafi"yyah. Sebagian ulama Syafi'iyyah yang lain menganggapnya syarat 


dalam rukun. 


Muttafag 'alaih, dari Abu Hurairah (Naitul Authar, Vol. 2, hlm. 264). 


105 HR Bukhari, 


106 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 432: asy-Syarhush Shaghtir, Vol 1, hlm. 316: Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 157, 


159, Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, hlm. 453. 
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11.RUKUN KESEBELAS: MENERTIBKAN 

RUKUN-RUKUN SESUAI DENGAN SHALAT 

YANG DICONTOHKAN OLEH RASULULLAH 

SAW. 

Tertib dalam shalat menurut mayoritas 
ulama hukumnya rukun. Wajib dalam hal ba- 
caan dan sesuatu yang terulang dalam satu 
rakaat. Fardhu dalam sesuatu yang tidak teru- 
lang dalam tiap shalat atau dalam tiap rakaat, 
seperti tertibnya urutan berdiri sebelum ruku' 
tertib urutan ruku' sebelum sujud, menurut 
Hanafiyyah!9” dengan mendahulukan niat dari- 
pada takbiratul ihram, dan mendahulukan 
takbir daripada membaca surah al-Faatihah, 
dan mendahulukan membaca surah al-Faati- 
hah daripada ruku', dan ruku' sebelum bang- 
kit darinya, i'tidal sebelum sujud, dan sujud 
sebelum salam, dan tasyahud akhir sebelum 
membaca shalawat atas Nabi saw. menurut 
Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Dalilnya adalah Rasulullah saw. shalat 
dengan tertib. Juga, sebagai pelajaran yang be- 
liau berikan kepada seorang lelaki yang shalat- 
nya jelek. Selain itu, shalat adalah satu iba- 
dah yang—menurut mayoritas ulama selain 
Hanafiyyah— akan batal dengan berhadats. 
Karena itu, maka tertib dalam shalat termasuk 
rukun. 

Konsekuensi tertib sebagai rukun menu- 
rut mayoritas ulama sebagaimana dituturkan 
oleh ulama Syafi'iyyah, yaitu orang yang me- 
ninggalkan tertib secara sengaja, misalnya 
mandahulukan sujud sebelum ruku, maka 
shalatnya batal menurut ijma ulama, karena 
dianggap bermain-main. Akan tetapi jika ti- 
dak tertib karena lupa dan tidak melakukan- 
nya karena lalai, maka apa yang dilakukannya 
setelah perkara yang ditinggalkan termasuk 
lahwu karena tidak sesuai dengan tempatnya. 
Jika ingat yang telah ditinggalkan sebelum 
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sampai pada rakaat lain, maka ia harus lang- 
sung melakukannya. Dan jika terlambat, maka 
shalatnya batal. 

Jika tidak ingat hingga sampai pada rakaat 
berikutnya, maka bagian shalat yang diting- 
galkan itu disempurnakan pada akhir shalat, 
seperti sujud kedua dan menyempurnakan 
yang lainnya karena ia telah melalaikan antara 
keduanya. 

Jika yakin dalam akhir shalat ia telah me- 
ninggalkan sujud pada rakaat terakhir, maka ia 
harus bersujud dan mengulang tasyahudnya. 

Jika sujud yang ditinggalkan itu bukan 
pada rakaat terakhir atau ia bimbang antara 
sujud terakhir atau bukan, maka ia harus me- 
nambah satu rakaat lagi karena rakaat yang 
kurang itu sudah sempurna dengan sujud dari 
rakaat setelahnya, dan ia meninggalkan yang lain. 

Jika dalam posisi berdiri pada rakaat ke- 
dua ia ingat belum melakukan sujud pada 
rakaat pertama, jika ia telah duduk setelah su- 
judnya meski untuk istirahat, maka ia harus 
langsung bersujud dari posisi berdiri. Namun 
jika belum duduk, maka ia harus duduk ter- 
lebih dahulu baru sujud. 

Jika dalam shalat empat rakaat ia lupa me- 
ninggalkan dua sujud atau lebih dan ia tidak 
ingat pada rakaat berapa, maka ia harus meng- 
ulang dua rakaat karena mengambil pertim- 
bangan yang minim. Sehingga, rakaat pertama 
diganti dengan sujud dari rakaat kedua, dan 
membiarkan yang lain. Sedangkan rakaat ke- 
tiga diganti dengan sujud dari rakaat keempat, 
dan membiarkan yang lain. 

Jika setelah salam baru ingat belum 
melakukan salah satu rukun: jika berupa niat 
atau takbiratul ihram, maka shalatnya batal. 
Namun jika selain dua hal itu, maka ia harus 
melanjutkan shalatnya asal belum lama dari 
salam dan tidak melakukan sesuatu yang 


Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 429-431; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 317; Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 


164: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 178: Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, hlm. 455; asy-Syarhul Kabiir lid-Dardiri, Vol. 1, hlm. 241. 
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membatalkan shalat, seperti memegang benda 
najis. Kalau sekadar berbalik, tidak mengha- 
dap kiblat, atau berbicara hanya sedikit, maka 
tidak apa-apa untuk melanjutkan dan meleng- 
kapi shalatnya. Akan tetapi jika jaraknya dari 
salam sudah lama, maka ia harus mengulang 
shalatnya kembali. 

Adapun konsekuensi jika tertib dalam 
shalat hukumnya wajib dalam hal-hal yang 
terulang tiap rakaat, menurut madzhab 
Hanafiyyah adalah jika seseorang mendahu- 
lukan sujud daripada ruku, maka sujudnya 
tidak dianggap dan ia harus melakukan sujud 
lagi. Jika ia melakukan sujud tagi, maka shalat- 
nya sah karena sudah memenuhi urutan tertib 
shalat sesuai aturan. Namun, ia harus sujud 
sahwi karena ia mendahulukan sujud daripa- 
da ruku. 
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Jika seseorang dalam posisi duduk ter- 
akhir lantas teringat akan sujud shulbiyyah'8, 
maka ia harus melakukan sujud itu dan men- 
gulang duduknya. Kemudian, menambahkan 
sujud sahwi karena disyaratkan harus beruru- 
tan antara duduk dan gerakan sebelumnya. 
Duduknya batal karena kembali pada sujud 
Shulbiyyah atau sujud tilawiyyah. 

Jika seseorang tidak melakukan ruku, 
maka ia harus menggadhanya bersama sujud 
setelahnya. Jika teringat berdiri atau membaca 
surah, maka ia shalat satu rakaat. 

Jika lupa sujud pada rakaat pertama, maka 
ia harus menggadhanya meskipun setelah 
salam sebelum berbicara. Kemudian membaca 
tasyahud dan melakukan sujud sahwi. Kemu- 
dian membaca tasyahud hanya sampai pada 
kalimat “Abdulu wa Rasuuluh." 


kin 


108 ujud Shulbiyyah adalah sujud yang termasuk bagian dari shalat. Hukum sujud ini seperti hukumnya sujud tilawah, karena ketika 


datang pada shalat maka diberikan hukum shulbiyyah. 


Bagian 1: IBADAH 


KE 


FIOIH ISLAM JILID 2 


SUNNAH-SUNNAH, SIFAT-SIFAT, 
MAKRUH-MAKRUH, DAN DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


Bab ini memuat tujuh pembahasan: 

Perlu diperhatikan sebelumnya bahwa 
sunnah-sunnah shalat itu ada dua macam; sun- 
nah di dalam shalat dan sunnah di luar shalat, 
misalnya seperti memakai siwak dan lain-lain. 


A. PEMBAHASAN PERTAMA: SUNNAH- 
SUNNAH DI DALAM SHALAT 


Yang dimaksud dengan sunnah-sunnah 
shalat adalah semua ucapan atau perbuatan 
yang mendapat pahala jika dilakukan, dan ti- 
dak mendapat siksa jika ditinggalkan, namun 
hanya dicela. Jika sunnah-sunnah itu diting- 
galkan, maka tidak perlu diganti dengan su- 
jud sahwi, dan tidak juga membatalkan shalat 
meskipun dengan sengaja meninggalkannya. 

As-Sunnah sebagaimana dituturkan oleh 
madzhab Hanafiyyah'”” adalah sesuatu yang 
selalu dilakukan oleh Rasulullah saw., dan tidak 
pernah ditinggalkan kecuali ada udzur, seperti 
doa pujian dalam shalat, membaca ta'awwudz, 
takbir untuk ruku' dan sujud. 


Menurut mereka, di dalam shalat itu ter- 
dapat sunnah-sunnah dan adab-adab. Adab- 
adab shalat adalah sesuatu yang terkadang 
sekali atau dua kali dilakukan oleh Rasulullah 
saw. artinya tidak dilakukan terus-menerus, 
seperti menambahkan bacaan tasbih dalam 
ruku' dan sujud sebanyak tiga kali, menam- 
bahkan bacaan sunnah sebagai pelengkap. 

Sunnah atau adab menurut mereka bukan- 
lah wajib, karena dalam shalat yang namanya 
wajib itu adalah sesuatu yang boleh ditinggal- 
kan dalam shalat. Namun jika meninggalkan- 
nya itu karena lupa, maka ia wajib melakukan 
sujud Sahwi. Mereka menyebutkan bahwa di 
dalam shalat itu terdapat lima puluh satu sun- 
nah dan tujuh adab. 

Madzhab Maliki!” menyebutkan bahwa 
di dalam shalat terdapat empat belas sunnah 
dan empat puluh delapan adab. Pengertian As- 
Sunnah menurut mereka adalah sesuatu yang 
diminta oleh syara, perkaranya dikuatkan, ke- 
dudukannya diagungkan, dan ditampakkan 


109 Fathul Gadiir wal Ingayah, Vol. 1, him. 194: al-Badaai, Vol. 1, hlm. 198-220: Tabyiinul Hagaa'1g, Vol. 1, hlm. 106-132: ad-Durrul 


Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 447-511: Maraagil Falaah, hlm. 41-44. 
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y Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 317-337; asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 242; al-Gawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 50, 58, dan 60. 
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dalam jamaah. Yang melakukan mendapat pa- 
hala dan yang meninggalkan tidak mendapat 
siksa. Contoh sunnah yakni shalat Witir dan 
shalat Id. 

Sedangkan pengertian manduub menurut 
mereka adalah sesuatu yang diminta oleh syara‘ 
tetapi tidak mutlak, perintahnya juga ringan, 
pelakunya mendapat pahala, dan yang mening- 
galkan juga tidak mendapat siksa. Contohnya 
seperti shalat empat rakaat sebelum shalat 
Zhuhur. 

Menurut mereka ada delapan sunnah yang 
harus ditambal dengan sujud Sahwi jika di- 
tinggalkan, yaitu membaca surah, suara keras, 
suara pelan, takbir, tahmid, dua tasyahud, dan 
duduk dalam tasyahud, 

Sunmah-sunnah shalat menurut Syafi'iyyah'" 
ada dua, yaitu sunnah ab'adh dan sunnah haf'at. 

Sunnah ab'adh adalah sunnah yang jika 
ditinggalkan harus diganti dengan sujud Sahwi. 
Sunnah ini dalam shalat ada delapan," yaitu 
sebagai berikut. 

Tasyahud awal, duduk dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat Nabi dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat atas keluarga Nabi 
pada tasyahud akhir, doa Gunut subuh dan 
witir pertengahan Ramadhan, berdiri dalam 
Qunut, membaca shalawat atas Nabi dan kelu- 
arga beliau setelah Qunut. 

Adapun sunnah hai'at dalam shalat jum- 
lahnya ada empat puluh, seperti membaca tas- 
bih dan sejenisnya. Sunnah haf'at tidak perlu 
ditambal dengan sujud Sahwi jika ditinggalkan. 

Sedangkan pengertian As-Sunnah atau 
mustahab menurut mereka adalah sesuatu 
yang jika ditinggalkan dan sudah diposisi 
fardhu yang lain, maka tidak disuruh untuk 
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G 


kembali pada posisi yang telah ditinggalkan- 
nya. Misalnya seseorang meninggalkan tasya- 
hud awal, lantas ingat setelah ia dalam posisi 
berdiri i'tidal, maka ia tidak kembali pada po- 
sisi tasyahud, namun harus menambalnya de- 
ngan melakukan sujud Sahwi. Jika ia sengaja 
kembali pada posisi tasyahud, sedangkan ia 
tahu itu hukumnya haram, maka shalatnya 
batal. Namun jika lupa, maka shalatnya tidak 
batal dan harus langsung berdiri jika ingat. 

Kemudian melakukan sujud Sahwi. Ketentuan 

ini berlaku jika ia shalat menjadi imam atau 

shalat sendirian. 

Akan tetapi jika ia sebagai makmum, maka 
wajib baginya untuk kembali mengikuti imam. 
Karena, mengikuti imam itu lebih didahulukan 
daripada melakukan gerakan fardhu selanjut- 
nya. Jika ia sengaja tidak kembali dan tahu hu- 
kumnya, maka shalatnya batal bila tidak ber- 
niat keluar dari jamaah. Akan tetapi jika niat 
keluar dari jamaah, maka shalatnya tidak batal. 

Ulama Hanabilah berkata," “Ada dua hal 
selain fardhu, yaitu wajib dan sunnah. Penger- 
tian wajib adalah sesuatu yang jika diting- 
galkan dengan sengaja, maka shalatnya batal. 
Namun jika lupa atau tidak tahu, maka harus 
diganti dengan sujud Sahwi. Perkara yang wa- 
jib dalam shalat itu ada delapan: 

1. Membaca takbir (Allahu Akbar) untuk ber- 
pindah dari satu posisi ke posisi lainnya. 
Dalilnya karena Rasulullah saw. melaku- 
kan hal itu dan beliau bersabda, “Shalat- 
lah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” Jika seseorang bertakbir sebelum 
pindah posisi, misalnya bertakbir untuk 
ruku' atau sujud, tetapi belum turun untuk 
ruku' atau sujud, maka tidak cukup. Yang 


111 Tunfatuth Thullaab maʻa Hasyiyah Syargawi, Vol. 1, him. 195-216, Haasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 167-181, 193 dan setelahnya: Mu- 
għnil Muhtaaj, Vot. 1, hlm. 152-184: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 71-82: al-Majmu', Vol. 3, hlm. 356. 

112 Sebagian ulama Syafi'lyyah ada yang menambahkan sunnah ini sampai dua puluh yang sebagiannya akan kami sebutkan dalam 
pembahasan sujud Sahwi. Disebut sunnah ab'adh karena diserupakan dengan rukun, dalam hal harus diganti. 
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Kasyaaful Qinaa' Vol. 1, hlm. 450, 455-460: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462-559. 
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cukup adalah jika bertakbir antara mulai 
pindah posisi hingga akhir. 

Takbir ini selain takbiratul ihram dan 
takbir ruku'nya makmum yang mendapati 
imamnya dalam keadaan ruku' Karena, 
yang pertama termasuk rukun, sedang 
yang kedua hanyalah sunnah untuk mem- 
bedakan dengan takbiratul ihram. 

2. Membaca tasmi', maksudnya ucapan 
“Sami'allaahu liman hamidah” bagi imam 
dan munfarid, tidak untuk makmum. 

3. Membaca tahmid, yaitu bacaan “Rabbanaa 
lakal hamdu” untuk imam, makmum, dan 
munfarid. 

4. Membaca tasbih saat ruku; “eh Sa 

5. Membaca tasbih saat sujud, “Lx 

6. Membaca doa di antara dua sujud, " “53 
gak Yang wajib hanya sekali dari bacaan- 
bacaan di atas, namun sempurnanya diba- 
ca berulang kali minimal tiga kali. 

7. Membaca tasyahud awal, karena Rasu- 
lullah saw. selalu membacanya dan menyu- 
ruh umat untuk membacanya pula. Jika 
lupa tidak membaca tasyahud awal, maka 
beliau menggantinya dengan sujud Sahwi. 
Sependek-pendek redaksi tasyahud adalah, “ 


SI bg, Sang à SAI 


aa) Pagar à 133 sh Wasi 


yi iii cd Ae da ek 


A NAGA K Ki a Y 4 

“Segala penghormatan, keberkahan, 
permohonan dan kebaikan hanyalah bagi 
Allah. Semoga keselamatan, kedamaian, 
rahmat dan barokah Allah selalu tercurah 
kepadamu wahai nabi. Semoga pula keda- 
maian senantiasa diberikan Allih kepada 
kami dan hamba-hambaNya yang shaleh. 


114 Dinamakan hai'ah karena ia sifat bagi yang selainnya. 
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Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utus- 
an Allah.” 


8. Dudukdalamtasyahudawal. Nomorinidan 
sebelumnya hukumnya wajib bagi selain 
makmum yang imamnya lupa dan berdiri. 
Adapun sunnah-sunnah adalah sunnah 

ucapan, perbuatan, dan hai'ah. Sunnah ucap- 

an ada tujuh belas, yaitu istiftah, ta'awwudz, 
basmalah, membaca amin, membaca surah 
pada dua rakaat pertama dalam shalat yang 
jumlahnya empat atau tiga rakaat, juga dalam 
shalat Subuh, shalat Jumat, shalat hari raya 

(Idul Fitri dan Idul Adha), dalam setiap shalat 

sunnah, membaca dengan suara keras dan 

pelan pada tempatnya, ucapan “ 


ip Sit ijen AS, AJ ih 


Ai 


, 
“Pujian yang memenuhi langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang Engkau kehendaki dari 
makhluk-makhluk-Mu yang memuji.” 
setelah membaca tahmid bagi Imam dan mun- 
farid bukan makmum, tidak menambah tasbih 
pada ruku' dan sujud lebih dari satu, ucapan 
“Rabbighfirlii” antara dua sujud, membaca 
ta'awwudz pada tasyahud akhir, yaitu 


perna His pa Sl St 


“Aku berlindung kepada Allah dari siksa 
neraka Jahanam,” 


membaca doa pada akhir tasyahud akhir, mem- 
baca shalawat barakah atas Nabi beserta ke- 
luarga pada tasyahud akhir, yaitu bacaan “Wa 
baarik “alaa Muhammad wa “alaa aali Muham- 
mad..," tidak menambahkan bacaan yang telah 
cukup dibaca pada tasyahud pertama, dan 
gunut dalam witir. 
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Adapun selain hal tersebut di atas, adalah 
termasuk sunnah perbuatan dan haf'ah,14 se- 
perti tenangnya jari-jari dalam keadaan te- 
rangkum mamanjang ketika mengangkat ke- 
dua tangan menghadap kiblat, dengan keting- 
gian seukuran pundak, ketika takbiratul ihram, 
ketika ruku; ketika bangkit dari ruku‘, dan me- 
letakkan kedua tangan setelah itu. 


1. PENJELASAN SUNNAH-SUNNAH Di DALAM 

SHALAT 
a. Mengangkat Kedua Tangan Saat 

Takbiratul Ihram 

Para ulama tidak berbeda pendapat me- 
ngenai sunnahnya mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram untuk memulai shalat, 
yaitudenganmengangkatkeduatangansetinggi 
pundak menurut Malikiyyah"'S dan Syafi'iyyah. 
Adapun dalam madzhab Hanabilah terdapat 
pilihan, yaitu antara mengangkatnya setinggi 
telinga dan mengangkatnya setinggi pundak. 
Sedangkan ulama madzhab Hanafiyyah ber- 
kata, “Bagi lelaki meluruskan ibu jarinya de- 
ngan daun telinga, sedangkan bagi perempuan 
hanya mengangkat sampai pada kedua pun- 
dak saja karena itu lebih menutupi baginya.” 
Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa ujung jari 
tangan harus sampai pada daun telinga ketika 
takbir. Akan tetapi, menurut Imam an-Nawawi 
ketika takbir ujung-ujung jari harus lebih 
tinggi daripada daun telinganya. Pendapat ini- 
lah yang dipegang oleh madzhab Malikiyyah. 
Para fugaha menambahkan, disunnahkan juga 
untuk memiringkan ujung jari ke arah kiblat 
karena kemuliaan arah kiblat tersebut. 

Dalil yang dipakai madzhab Hanafiyyah 


115 Hal ini menurut mereka dianggap adab dan keutamaan. 
116 HR Muslim (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 310). 
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adalah hadits yang diriwayatkan oleh Wa'il bin 
Hujrin, yaitu bahwa ia melihat Rasulullah saw. 
mengangkat kedua tangan hingga mulai ma- 
suk dalam shalat, bertakbir, sambil mengatur 
posisi keduanya setinggi daun telinga.!!8 Juga 
hadits al-Barra' bin Azib yang berbunyi, “Jika 
mendirikan shalat, Rasulullah saw. mengang- 
kat kedua tangan beliau hingga ibu jari beliau 
setinggi daun telinga”117 Dikuatkan juga den- 
gan hadits riwayat Anas. la berkata, 


SA Lp SS SE Jang E 


“Aku pernah melihat Rasulullah saw. ber- 
takbir dalam shalat sambil menyelaraskan ibu 
jari beliau dengan daun telinga? 


Adapun dalil yang dipakai oleh ulama 
Syafi'iyyah dan Malikiyyah adalah, hadits riwa- 
yat Ibnu Umar r.a. bahwa jika hendak memulai 
shalat, Rasulullah saw. mengangkatkeduatang- 
an setinggi pundak? 

Adapun dalil yang dipakai ulama Hanabilah 
adalah kedua perkara yang mereka jadikan 
alternatif pilihan sama-sama dari Rasulullah 
saw.. Dalil mengangkat kedua tangan se- 
tinggipundakadalah haditsriwayat Abu Humaid,!20 
Ibnu Amr, Ali, dan Abu Hurairah. Sedangkan 
dalil mengangkat kedua tangan setinggi daun 
telinga adalah hadits riwayat Wa'il bin Hurjin 
dan Malik bin Hauyarits.121 

Waktu mengangkat kedua tangan: pen- 
Gapat yang lebih shahih menurut Hanafiyyah 
adalah mengangkat kedua tangan terlebih da- 
hulu baru bertakbir, karena hal itu menunjuk- 
kan peniadaan keagungan selain Allah. 

Malikiyyah berkata, “Kedua tangan diang 


117 HR Ahmad, Ishaq bin Rahawaih, ad-Daruguthni, dan ath-Thahawi (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 311). 
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119 Muttafag 'alaih. 


120 HR Jama'ah kecuali Muslim. 


HR al-Hakim dan ad-Daruguthni (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 311). 


Hadits Wa'il disebutkan dalam Shahih Muslim, sedangkan hadits Malik selain terdapat dalam Shahih Muslim juga ada dalam Mus- 


nad Ahmad. Lihat Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 179-183. 
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kat terbuka dengan punggung tangan mengha- 
dap ke langit, dan bagian dalamnya ke tanah 
ketika mulai dalam takbiratul ihram, bukan 
pada takbir yang lain.” 

Syafiiyyah dan Hanabilah berpendapat 
bahwa mengangkat kedua tangan itu bersa- 
maan dengan permulaan takbiratul ihram, dan 
akhir keduanya juga bersamaan dengan habis- 
nya takbir. Keduanya berjalan serentak, tidak 
saling mendahului. Jika takbir selesai, maka 
kedua tangan juga diturunkan. Jika lupa tidak 
mengangkat kedua tangan hingga takbir sele- 
sai, maka tidak perlu mengangkat keduanya 
karena sudah lewat dari sunnah. Namun jika di 
tengah takbir ia ingat, maka boleh mengangkat 
tangan karena masih mendapatkan sisa takbir. 
Jika tidak sempat mengangkat kedua tangan se- 
tinggi pundak, maka boleh mengangkat sedapat- 
nya. Boleh juga mengangkat salah satu tangan 
jika kesulitan, karena Rasulullah saw. bersabda, 


- NA eh p 

Ra KN Al (SA Ih 

“Jika aku memerintahkan pada sesuatu, 
maka lakukanlah sesuai kemampuan kalian.” 


Jika tidak memungkinkan baginya untuk 
mengangkat keduanya kecuali melebihi dari 
yang disunnahkan, maka boleh baginya untuk 
mengangkat keduanya. Dan hal itu juga diang- 
gap melakukan sunnah. 

Keadaan jari-jari ketika diangkat: Hanafiy- 
yah, Malikiyyah, dan Syafi'iyyah berkata, “Di- 
sunnahkan untuk merenggangkan jari-jari ke- 
tika takbir. Artinya tidak menggabungkan jari- 
jari menjadi satu, namun juga tidak terlalu 
renggang. Usahakan jari-jari renggang tapi 
dalam keadaan biasa atau sedang, karena Ra- 
sulullah saw. sendiri ketika bertakbir selalu 


mengangkat kedua tangan sambil mereng- 
gangkan jari-jari beliau”??? 

Ulama Hanabilah berkata, disunnahkan 
untuk menggabungkan jari-jari ketika meng- 
angkat karena ada hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, ia berkata, 


PN LA MP e Pa ip 

SG ad) ikal EL HE a Iga) 0S 

2 53 b AA Ing s. 

ida 

“Jika berdiri mendirikan shalat, maka Ra- 

sulullah saw. mengangkat kedua tangan sambil 
menggabungkan jari-jari beliau? 


Membaca takbiratul ihram dengan suara 
keras: Ulama Malikiyyah berkata? “Disun- 
nahkan bagi setiap orang shalat, baik imam, 
makmum, maupun munfarid untuk membaca 
takbiratul ihram dengan suara keras. Adapun 
takbir-takbir dalam shalat selain takbiratul 
ihram, maka hanya imam yang disunnahkan 
untuk mengeraskannya. Dan bagi selain imam, 
sunnahnya untuk bertakbir dengan suara pelan.” 

Mengangkat kedua tangan pada selain tak- 
biratul ihram: Ulama Hanafiyyah dan Malikiy- 
yah berkata, “Tidak disunnahkan untuk meng- 
angkat kedua tangan pada selain takbiratul 
ihram, yaitu ketika hendak ruku' atau bangkit 
dari ruku‘ Karena menurut mereka, Rasulullah 
saw. juga tidak mengangkat kedua tangan ke- 
cuali pada takbiratul ihram. Dalilnya sebuah 
hadits riwayat Ibnu Umar. Ja berkata, Jika hen- 
dak shalat, Rasulullah saw. mengangkat kedua 
tangan dan tidak mengulangnya lagi.”125 

Mereka juga berdalil pada perbuatan Ibnu 
Mas'ud ketika ia berkata, “Aku shalat bersama 
kalian dengan cara shalat Rasulullah saw.” 
Lantas ia shalat tanpa mengangkat kedua 
tangan kecuali ketika takbiratul ihram. Redaksi 


122 HR at-Tirmidzi dari Abu Hurairah dengan redaksi "Jika bertakbir dalam shalat, maka beliau merenggangkan jari-jari beliau.” (Nailu! 


Authaar, Vol. 2, him. 176) 


123 HR Lima Perawi kecuali Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 176). 
Asy-Syarhul Kabiir maʻa ad-Dasuugi, Vol. 1, hlm. 244: asy-Syarhus Shaghiir wa Hasyiiyah ash-Shaawi, Vol. 1, hlm. 322. 
125 Tonu Hajar berkata, “Hadits ini maqlub maudhu'" (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 181) 
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haditnya berbunyi, “Rasulullah saw. hanya 
mengangkat kedua tangan pada permu- 
laan shalat dan beliau tidak mengulangnya 
kembali.”126 Ibnu Mas'ud juga berkata, 


(ena in Ter Sen Ip aa 

Pn SE Ina LS 
: m t d y 
Da o Gi Lie Y) ganal a 

“Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
saw. Abu Bakar, dan Umar. Mereka semua ti- 
dak mengangkat kedua tangan kecuali ketika 
hendak memulai shalat.”127 Maksudnya, ketika 
takbiratul ihram. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkanuntuk mengangkat kedua tangan 
tidak hanya pada takbiratul ihram, yaitu ketika 
ruku” dan bangkit dari ruku' atau i'tidal. Dalil 
mereka adalah hadits mutawatir yang diri- 
wayatkan oleh dua puluh satu sahabat”128 Dj 
antaranya hadits riwayat Ibnu Umar. Ia ber- 
kata, Jika hendak shalat, Rasulullah saw, selalu 
mengangkat kedua tangan setinggi pundak 
lantas bertakbir. Jika hendak ruku‘ beliau juga 
mengangkat keduanya seperti takbir pertama. 
Ketika bangkit dari ruku' beliau juga melaku- 
kan hal yang sama sambil mengucapkan, 


s 
Ern Tk Pe n M CET YA 
SAN NE) cadas GAN a 
“Mudah-mudahan Allah mendengar orang 
yang senantiasa memuji-Nya, ya Tuhan kami 
hanya milik-Mulah segala puji." 


Ulama Syafi'iyyah menambahkan, sebagai- 
manadiucapkanolehlmaman-Nawawi,“Disun- 
nahkan untuk mengangkat kedua tangan juga 
ketika bangkit dari tasyahud awal. Dalilnya hadits 
dari Nafi, bahwa Ibnu Umar ra. ketika shalat 
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ia bertakbir sambil mengangkat kedua tangan. 
Danketika bangkitdariduarakaat,iajugameng- 
angkat kedua tangan.” Lantas Ibnu Umar me- 
rafa"-kan hadits itu kepada Rasulullah saw..!3? 

Kesimpulan: yang harus diperhatikan 
menurut mayoritas ulama, dalam mengangkat 
kedua tangan adalah jari-jari tangan harus me- 
renggang biasa. Sedangkan menurut Hanabi- 
lah, jari-jarinya menyatu. Adapun untuk kedua 
tangan, para ulama sepakat untuk mengha- 
dapkan tangan ke arah kiblat dengan memakai 
telapak tangan, Hal itu karena kemuliaan arah 
kiblat. 


b. Bacaan Takbiratul Ihramnya Makmum 
Bersamaan dengan Imam 
Ulama Hanafiyyah berkata, “Penyamaan 
atau pembarengan takbiratul ihram ini disun- 
nahkan, karena Rasulullah saw. bersabda, 


Say ay 


Jika imam bertakbir, maka bertakbirlah 
kalian? 


Dengan syarat, takbir makmum tidak sele- 
sai lebih dahulu daripada imam. 


c. Meletakkan Tangan Kanan di atas 
Tangan Kiri 
Mayoritas ulama selain Malikiyyah berka- 
ta, “Setelah takbir shalat, disunnahkan untuk 
meletakkan tangan kanan di atas punggung 
pergelangan tangan kiri karena riwayat Wa'il 
bin Hujrin yang berbunyi, 
Ta Pe S at o p 
#5 2 ; T 


É ah SI E S S a JES ie 


126 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Ta berkata, “Hadits ini hasan, (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 394) 


128 


HR ad-Daruquthni dan al-Baihaqi. Hadits ini dhaif, dan yang benar adalah hadits ini mursal (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 396). 
Lihat kitab an-Nuzhum al-Mutanaatsir minal Hadiits al-Mutawaatir karya Sayyid Muhammad Ja'far al-Kattani, hlm. 58. Imam 


Bukhari berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh tujuh belas sahabat, dan tidak benar mereka tidak me-rafa'-kan.” 


Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 179-182. 
HR Bukhari dalam Shahihnya (al-Majmur, Vol. 3, hlm. 424). 


SI IN pe 

Wa'il bin Hujrin meriwayatkan bahwa ia 
melihat Nabi saw. mengangkat kedua tangan 
ketika bertakbir untuk shalat. Lantas, setelah 
membungkus dengan pakaian beliau meletak- 
kan tangan kanan di atas pergelangan tangan 
kiri”181 Dan juga hadits yang diriwayatkan 
oleh Gabishah bin Hulb, ayahnya berkata, “Ke- 
tika menjadi imam shalat kami, Rasulullah 
saw. memegang tangan kiri dengan tangan 
kanan beliau?”122 Dikuatkan juga dengan ha- 
dits riwayat Sahal bin Sa'd. Ia berkata, “Orang- 
orang menyuruh agar seseorang hendaknya 
meletakkan tangan kanannya di atas lengan 
kiri ketika shalat.”133 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi 
saw, pernah melewatinya saat ia sedang shalat 
dengan meletakkan tangan kiri di atas tangan 
kanan. Melihat itu beliau memegang tangan 
Ibnu Mas'ud dan mengganti posisinya: yang 
tadinya di bawah menjadi di atas.134 

Meletakkan tangan menurut madzhab 
Hanabilah dan Syafi'iyyah: caranya dengan 
meletakkan tangan kanan pada pergelangan 
atau sekitar pergelangan. Dalilnya adalah ha- 
dits Ibnu Hujrin yang telah disebutkan di atas. 
Adapun menurut madzhab Hanafiyyah adalah, 
dengan meletakkan telapak tangan kanan di 
atas punggung telapak tangan kiri sambil me- 
lingkarkan jari kelingking dengan ibu jari bagi 
lelaki. Sedangkan bagi perempuan, dengan 
meletakkan tangannya di atas dada tanpa ha- 
rus melingkarkan jari-jarinya karena itu lebih 
menutup baginya. 

Menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, posi- 
si kedua tangan adalah di bawah pusar karena 
hadits yang diriwayatkan oleh Ali. Ia berka- 


Ten 
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ta, “Yang termasuk sunnah adalah meletak- 
kan tangan kanan dan tangan kiri di bawah 
pusar”135 Ucapan ini berpijak dari sunnah 
Nabi saw.. 

Adapun yang disunnahkan menurut 
Syafi'iyyah adalah meletakkan kedua tangan di 
bawah dada, di atas perut agak miring ke se- 
belah kiri, agar berdekatan dengan anggota tu- 
buh yang paling mulia, yaitu hati. Hal ini sesyai 
dengan hadits Wa'il bin Hujrin, “Aku pernah 
melihat Rasulullah saw. shalat sambil meletak- 
kan kedua tangan beliau di atas dada, dengan 
menopangkan salah satu dari keduanya pada 
tangan yang lain.” Hadits ini juga diperkuat 
oleh hadits riwayat Ibnu Khuzaimah mengenai 
posisi tangan dengan cara seperti di atas. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Disunnah- 
kan untuk melepaskan kedua tangan dalam 
shalat dengan tetap menjaga kekhidmatan, 
tidak dengan kekuatan, dan tidak pula mendo- 
rong orang yang ada di hadapannya karena itu 
menghilangkan kekhusyukan. Boleh juga hu- 
kumnya meletakkan kedua tangan di atas dada 
dalam shalat sunnah karena bolehnya bersan- 
dar, meski tanpa keadaan mendesak. Jika ia 
melakukan hal itu dalam shalat fardhu, maka 
hukumnya makruh karena dianggap seolah 
bersandar. Namun jika niatnya bukan untuk 
bersandar melainkan untuk menjalankan sun- 
nah, maka hal itu tidak makruh. Demikian juga 
hukumnya jika tidak ada niatan untuk sesuatu 
yang jelas.” 

Dari sekian pendapat, menurut saya yang 
rajih adalah pendapat mayoritas ulama, yaitu 
dengan meletakkan tangan kanan di atas tan- 
gan kiri. Pendapat inilah yang disepakati mad- 
zhab Malikiyyah yang telah menetapkan untuk 
memerangi perkara yang tidak sunnah, yaitu 


131 HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. redaksinya dari an-Nasa'i. 


132 HR at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits ini hasan.” 
33 HR al-Bukhari. 
34 HR Abu Dawud. 

135 HR Ahmad dan Abu Dawud. 
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niatbersandar. Atau untuk memerangi keyakin- 
an yang rusak, yaitu anggapan sebagian orang 
awam bahwa hal itu termasuk wajib dalam shalat. 


d. Melihat pada Tempat Sujud 

Ulama Syafi'iyyah dan lainnya berkata, 
dalam shalat disunnahkan untuk melihat pada 
tempat sujud, karena hal itu lebih membawa 
kepada kekhusyukan. Selain itu, juga ada ha- 
dits dari Ibnu Abbas yang menganjurkan ten- 
tang hal itu. Ia berkata, 


Jan En ezeo, era Ne SG 

J3 SMS EA AN HE In IS 
a o 

oaa A ANI 

“Jika memulai shalat, Rasulullah saw. se- 

lalu memandang ke arah tempat sujud.”16 Hal 

itu selalu dilakukan, kecuali ketika dalam ta- 


syahud karena beliau melihat pada jari telun- 
juk yang menunjuk ke arah kiblat,”37 


e. Doa Iftitah [Pembuka] 
Ulama Malikiyyah berkata, doa Iftitah hu- 
kumnya makruh karena ada hadits riwayat 


Anas yang menegaskan, 

P 0... z 
E E gga et P EA 
UK nh ae KUBA 
Dj à ASN DD SAR NS 


Rasulullah saw, Abu Bakar, dan Umar 
memulai bacaan shalat langsung dengan surah 
al-Faatihah.138 


136 
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Mayoritas ulama berkata, doa Iftitah 
setelah takbiratul ihram hukumnya sunnah 
pada rakaat pertama. Pendapat ini menurut 
saya adalah pendapat yang rajih. Redaksi doa 
Iftitah itu bermacam-macam, namun yang di- 
pilih oleh madzhab Hanafiyyah dan Hanabilah 
adalah doa yang berbunyi seperti berikut, 


el MPA ra Tim anna Ta raa 
Jw EL BG) Daus al Milan 
BEI Y, daa 
“Mahasuci Engkau ya Allah lagi Maha 
Terpuji. Maha Agung nama-Mu lagi Mahaluas 
kekuasaan-Mu dan tidak ada Tuhan selain Eng- 
kau.” 


Doa ini mereka pilih karena ada hadits 
yang diriwayatkan oleh Aisyah. la berkata, 
Mera BA ap UN 
JB ANA aka SL EN Jan) OS 
Eh a DG) data ah SARA 
TN aan Pata 
DE ANN) Lam 
“Jika memulai shalat, Rasulullah saw. ber- 
doa, Maha Suci Engkau ya Allah lagi Maha Ter- 
puji. Maha Agung nama-Mu lagi Maha Luas ke- 
kuasaan-Mu dan tidak ada Tuhan selain Engkau”? 
Kalimat subhaanallaahumma artinya me- 
nyucikan Allah, sedangkan kalimat wa tabaara- 
kasmuka berasal dari kata berkah. Artinya, ad- 
anya kebaikan Ilahi dalam sesuatu. Kalimat wa 
ta'aala jadduka, artinya keagungan yang tinggi 
melebihi keagungan segala sesuatu. Maksud 


Imam an-Nawawi berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini gharib dan saya tidak mengenalnya. Adapun riwayat al-Baihagi dari Anas dan 
lain-lain yang serupa dengan hadits ini, semuanya dhaif (al-Majmu' Vol. 3, hlm. 272). Akan tetapi semua perawi selain Muslim dan 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, dari Nabi saw, beliau bersabda, "Mengapa orang-orang memandang ke langit ketika shalat?” 
Suara beliau meninggi ketika bersabda mengenai hal itu hingga akhirnya beliau menegaskan, “Sungguh Allah akan membinasakan 
mereka karena perbuatan itu, atau Dia akan merampas mata mereka." Riwayat lain dari Ibnu Sirin secara mursal bahwa kisah ini 
menjadi sebab turunnya firman Allah yang berbunyi, “(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya” (al-Mu'minuun: 2) 
(Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 189) 

137 Dari Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud, dari Abdullah ibnuz Zubair ia berkata, “Jika posisi duduk tasyahud, Rasulullah saw. me- 
letakkan tangan kanan beliau pada paha kanan, dan meletakkan tangan kiri beliau pada paha kiri. Setelah itu, beliau berisyarat 
dengan jari telunjuk, dan pandangan beliau tidak lepas dari jari itu." (Nailul Authar, Vol. 2, hlm. 189). 

Muttafag 'alaih. 

HR Abu Dawud dan ad-Daruguthni dengan redaksi yang serupa tetapi dari Anas. Lima perawi juga meriwayatkan hadits yang 
sama, tetapi lewat Abu Sa'id. Dalam kitab Shahih-nya, Imam Muslim meriwayatkan bahwa Umar membaca doa itu dengan suara 
keras (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 195). 


138 
139 


Bagian 1: IBADAH 


kalimat ini adalah untuk menyucikan Allah 
dengan meniadakan sesuatu yang patut dis- 
embah kecuali Dia. 

Mereka berkata, “Sudah jelas bahwa yang 
ma'tsur dari Nabi saw, lebih utama untuk dipi- 
lih dan dilaksanakan.” 

Akan tetapi, redaksi yang dipilih oleh mad- 
zhab Syafi'iyyah adalah sebagai berikut. 
PN AAN jab g Ga CA 
a SA 


WEH 


SN Gela Sa e A 
Salah Ig Up SA dh 


Aku hadapkan wajahku kepada sang Pen- 
cipta langit dan bumi, mengesakanNya dan aku 
bukanlah termasuk orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, iba- 
dahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah 
Tuhan seru sekalian alam yang tiada sekutu 
bagiNya. Untuk itulah aku diperintahkan dan 
aku termasuk orang yang berserah diri. 


Redaksi ini juga bersumber dari hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad, Mus- 
lim, dan Imam at-Tirmidzi melalui Ali bin Abi 
Thalib.M0 Redaksi ini termasuk penggalan ayat 
Al-Qur'an selain kalimat yang terakhir, yaitu 
kalimat “minal Muslimin.” Aslinya seperti ditu- 
turkan Imam Muslim dalam Shahih-nya, yaitu 
menggunakan kalimat, “awwalul Muslimin.” 

Arti doa Iftitah di atas adalah, niat iba- 
dahku adalah untuk menyembah Allah Sang 
Pencipta langit dan bumi. Juga, karena mengi- 
kuti agama yang hak, yaitu agama Islam tanpa 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Shalatku, 
ibadahku, dan hidup matiku hanyalah untuk 
Allah. Dan aku adalah seorang Muslim. 

Imam Ahmad membolehkan penggunaan 
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doa Iftitah dengan selain kalimat “mel 0” 
Ulama Hanafiyyah memperbolehkan peng- 
gabungan antara pujian dan tawajjuh dalam 
shalat sunnah, namun untuk shalat jenazah 
hanya pujian saja. 

Menurut madzhab Hanafiyyah dan 
Hanabilah, jika seorang imam sudah mulai 
membaca surah—baik dengan suara keras 
maupun pelan—maka menurut pendapat 
yang mu'tamad, makmum tidak boleh mem- 
baca doa Iftitah, baik ia terlambat maupun ti- 
dak. Alasannya, karena mendengarkan bacaan 
imam ketika bacaan keras hukumnya fardhu, 
sedangkan dalam shalat sirriyyah disunnahkan 
menghormati bacaan. Jadi, hukumnya sunnah 
bukan karena dzatnya. Adapun diamnya mak- 
mum dalam shalat sirriyah bukan karena wajib 
diam, namun karena bacaan imam adalah juga 
bacaanmakmum. Akan tetapi, Hanabilah meng- 
anjurkan agar makmum membaca ta'awwudz 
dan doa Iftitah dalam shalat sirriyah ataupun 
dalam shalat jahriyyah, tetapi pada saat imam 
berhenti membaca. 

Menurut madzhab Syafi'i boleh hukumnya 
membuka shalat dengan bacaan 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar," 
Atau dengan kalimat, 
POLA Uas à Ah ts xsi a 
Sts, 43 Ka eius 
“Allahu Mahabesar dan. segala puji bagi- 
Nya dengan pujian yang amat banyak. Dan 
Mahasuci Allah di waktu pagi dan petang." 
Atau dengan kalimat, 


Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 191-192, dalam Shahih Muslim redaksinya berbeda, yaitu dengan kalimat, “Wa ana awwalul Muslimin." 


Imam asy-Syafi'i berkomentar mengenai hadits itu, “Karena Rasulullah saw. memang orang Muslim pertama dalam umat ini.” 
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Gi ban us subs Pen 4 radi 

La a g Za siisii 

Jii ii a 6 & Ka LA i 
By ag Adu Pg 


“Ya Allah, jauhkanlah aku dari dosa seba- 
gaimana Engkau menjauhkan antara timur 
dan barat. Ya Allah, bersihkanlah semua noda 
dan dosaku sebagaimana membersihkan ko- 
toran pada pakaian yang dibersihkan. Ya Allah, 
bersihkanlah kesalahan dan dosaku dengan air, 
salju dan embun.” 

Bagi orang yang shalat sendirian, disun- 
nahkan untuk membaca seluruh doa di atas. 
Juga, bagi imam yang para makmumnya rela 
ia membaca panjang. Bisa juga ditambah lagi 
dengan kalimat, 


2 si ne yi í Y Aah 


j i 
i ih SP gi Si sis i 
SA Y SPA ak y a Me RI 
AN ag y sp SAN ye AAN 
PA EA 
D NEOA 
G h 13 2 á h e “gd 

ú & A SA 
3 A 

a S1 

“Ya Allah, Engkaulah Raja diraja yang tidak 

ada Tuhan selain Engkau. Engkaulah Tuhanku 
dan aku adalah hamba-Mu yang telah berbuat 
zhalim kepada diriku. Aku mengakuinya segala 
dosa-dosaku karenanya ampunilah aku, karena 
tidak ada yang mampu mengampuni dosa ke- 


cuali hanya Engkau. Berilah aku petunjuk agar 
memiliki akhlak yang baik karena tidak ada 
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yang mampu membimbingnya menjadi baik 
kecuali Engkau. Dan hindarkanlah aku dari 
akhlaq yang tidak baik karena tidak ada yang 
mampu menghindarkan dari keburukannya ke- 
cuali hanya Engkau. Aku penuhi Panggilan-Mu 
ya Allah dengan kegembiraan dan karena per- 
tolongan-Mu. Semua kebaikan berasal dari-Mu 
dan tidaklah Engkau didekati dengan keburuk- 
an. Aku beriman dan selalu memohon kepa- 
da-Mu. Maha Suci Engkau ya Allah lagi Maha 
Tinggi, aku mohon ampunan-Mu dan bertaubat 
pada-Mu.” 


Menurut madzhab Syafi'iyyah, disun- 
nahkan untuk ber-tawajjuh dalam doa Iftitah 
baik shalat fardhu maupun nafilah, baik bagi 
imam, makmum, maupun munfarid. Tawajjuh 
tetap dibaca, meski imam sudah mulai mem- 
baca surah al-Faatihah atau ia sendiri membaca 
amin bersama imam sebelum ia membacanya. 
Akan tetapi, ia tidak membaca tawajjuh itu jika 
ia sudah memulainya dengan membaca surah 
al-Faatihah atau membaca ta'awwudz karena 
mereka berkata, “Tidak disunnahkan kecuali 
dengan lima syarat, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, pada selain shalat jenazah. Di 
dalamnya tidak ada tawajjuh, hanya saja di- 
sunnahkan untuk membaca ta'awwudz. 

Kedua, tidak pada posisi takut kehilangan 
waktu pelaksanaan, yaitu waktu yang cukup 
untuk satu rakaat. Namun jika waktu tidak 
memungkinkan, maka tidak disunnahkan un- 
tuk membaca tawajjuh. 

Ketiga, makmum tidak takut kehilangan 
waktu untuk membaca surah al-Faatihah. Arti- 
nya jika takut maka tidak disunnahkan ta- 
wajjuh. Jika telah memulai tawajjuh, maka 
sedapatnya membaca surah al-Faatihah. 

Keempat, tidak mendapatkan imam dalam 
keadaan selain berdiri. Artinya jika makmum 
mendapatkan imam dalam posisi i'tidal, maka 
tidak disunnahkan tawajjuh. Namun jika ia 
mendapatkan imam dalam posisi duduk tasya- 
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hud, lantas imam salam atau bangkit sebelum 
ia sempat duduk bersamanya, maka disunnah- 
kan untuk membaca doa Iftitah. 

Kelima, tidak memulai dengan ta'awwudz 
atau membaca surah al-Faatihah meski lupa. 
Jika telanjur masuk, maka tidak perlu kembali 
lagi. 


f. Membaca Ta'awwudz atau 
Isti'aadzah'"! Sebelum Membaca Surah 


Ulama Malikiyyah berkata, “Membaca 
ta'awwudz dan basmalah sebelum surah al- 
Faatihah hukumnya makruh. Karena, hadits 
riwayat Anas yang telah disebutkan di atas, 
yaitu “Rasulullah saw., Abu Bakar, dan Umar 
memulai bacaan shalat langsung dengan surah 
al-Faatihah.” 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Sunnah hukum- 
nya membaca ta'awwudz hanya pada rakaat 
pertama.” 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkan membaca ta'awwudz dengan 
suarapelanpadarakaatpertamasebelum mem- 
baca surah. Misalnya dengan mengucapkan, 


paia, TAN 
Pj oten Ga ak Sy 
Aku berlindung kepada Allah dari godaan 
setan yang terkutuk. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, ia berkata, 


SA Duan; Ka gi) ca àt EA 


“aku berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar, dan Maha Mengetahui dari gang- 
guan setan yang terkutuk.” 
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Kemudian setelah ta'awwudz membaca 
basmalah dengan suara pelan menurut Hanafiy- 


PA 


I 


yah dan Hanabilah, dan membacanya dengan 
suara keras menurut Syafi'iyyah sebagaimana 
telah kami jelaskan di atas. Dalil mereka 
mengenai sunnahnya membaca ta'awwudz 
adalah firman Allah yang berbunyi, 


Dr sasa 


“Maka apabila engkau (Muhammad) hen- 
dak membaca Al-Qur'an, mohonlah perlindung- 
an kepada Allah dari setan yang terkutuk." (an- 
Nahl: 98) 


& Mengucapkan Amin 

Yaitu dengan membaca amin baik imam, 
makmum, maupun munfarid. Kata amin sen- 
diri artinya “kabulkanlah: Kalimat ini dibaca 
setelah selesai membaca surah al-Faatihah. 
Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah mem- 
bacanya dengan suara pelan, namun menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah, amin itu dibaca 
sesuai shalatnya. Jika shalat sirriyyah maka 
dibaca pelan, dan jika pada shalat jahriyyah 
maka dibaca dengan suara keras. Dianjurkan 
juga agar bacaan amin-nya makmum itu ber- 
samaan dengan amin-nya imam. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits ri- 
wayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


KY si b yi 
«as v ag uis # EN 


“Jika imam membaca amin, maka ikutilah. 
Karena siapa saja yang bacaan amin-nya ber- 
samaan dengan bacaan amin-nya para malai- 
kat, maka dosa-dosa yang telah lampau akan 
diampuni.” Ibnu Syihab az-Zuhri berkata, “Ra- 


141 Memohon perlindungan dan penjagaan dari sesuatu yang dibenci atau tidak disukai. 
Dalilnya adalah hadits riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi dari Abu Saʻid al-Khudri, dari Nabi saw. bahwa jika berdiri untuk shalat be- 
liau memulai dengan membaca, “A'uudzu billaahis Samiiʻil Aliim minasy-syaithaanir rajiim min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi.” 


Ibnul Mundzir berkata, “Sebelum membaca surah, Rasulullah saw. membaca ta'awwudz, yai 


rajiim.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 196) 


, #uudzu billaahi minasy-syaithaanir 
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sulullah saw. juga membaca, Amiiin.” 43 


Ulama Hanabilah menambahkan,!# “Jika 
sang imam lupa tidak membaca amin, maka 
para makmum disuruh untuk menyerukan 
amin untuk mengingatkan sang imam. Karena, 
membaca amin itu termasuk sunnah gauliy- 
yah. Jadi jika imam lupa atau meninggalkan- 
nya, maka makmum tetap membacanya, sama 
seperti ta'awwudz. Dan jika imam membaca- 
nya dengan suara pelan, maka makmum mem- 
bacanya dengan suara keras. Jika seseorang ti- 
dak membaca amin baik lupa maupun sengaja 
hingga ia sudah masuk dalam bacaan surah, 
maka tidak perlu mengulangnya karena ke- 
sunnahannya sudah lewat.” 

Dalil Hanafiyyah dan Malikiyyah yang 
mengatakan bahwa bacaan amin diucap- 
kan dengan suara pelan adalah ucapan Ibnu 
Mas'ud, “Empat hal yang disamarkan oleh 
iam, yaitu membaca ta'awwudz, membaca 
basmalah, membaca amin, dan tahmid145 
Maksud tahmid adalah kalimat, “Rabbanaa wa 
lakal hamdu.” 

Sedangkan dalil Syafi'iyyah dan Hanabilah 
yang mengatakan bahwa amin dibaca dengan 
suara keras adalah hadits riwayat Abu Hurai- 
rah. Ia berkata, “Jika membaca akhir surah al- 
Faatihah, Rasulullah saw. selalu menyambung- 
nya dengan bacaan amin sehingga orang-orang 
yang berada di barsan pertama mendengar- 
nya” 146 Dikuatkan dengan hadits Wa'il bin 
Hujrin, ia berkata, 


LANG SY GA LA 


“Aku pernah mendengar Rasulullah saw, 
Membaca, Ghairilmaghdhuubi'alaihimwaladh- 
Dhaalliin/ lantas beliau membaca amin dengan 
suara memanjang” 147 
h. Diam Sejenak 

Ulama Syafi'iyyah berkata,!48 “Disunnah- 
kan untuk diam sejenak dalam enam tempat 
dalam shalat. Lama diamnya kira-kira bacaan, 
'Subhaanallaah' Enam tempat itu selain diam 
antara bacaan amin dan bacaan surah, karena 
diam di situ hak sang imam dalam shalat jah- 
riyyah dengan lamanya diam sekitar bacaan 
fatihahnya makmum selesai. Dalam diam 
itu, disunnahkan bagi imam untuk membaca 
surah atau berdoa dengan suara pelan. Na- 
mun, membaca surah lebih utama. Maksudnya 
diam di situ adalah tidak mengeluarkan suara 
keras. Jika tidak, maka hakikatnya tidak ditun- 
tut untuk diam. 

Enam tempat diam itu adalah, antara 
bacaan tawajjuh dan ta'awwudz, antara tak- 
biratul ihram dan tawajjuh, antara ta'awwudz 
dan basmalah, antara surah al-Faatihah dan 
amin, antara amin dan bacaan surah, dan an- 
tara surah dan takbir untuk ruku‘ Artinya, tiga 
tempat sebelum membaca surah al-Faatihah 
dan tiga tempat setelah membaca surah al- 
Faatihah. Hikmah diam sejenak pada urutan 
keempat adalah, agar makmum tahu bahwa 
bacaan amin itu tidak termasuk ayat Al-Qur'an. 

UlamaHanabilahberkata,'4”“Disunnahkan 
bagi sang imam untuk diam istirahat setelah 
membaca surah al-Faatihah. Dan kesempatan 
ini digunakan makmum untuk membaca surah 
al-Faatihah, agar bacaannya tidak berbenturan 


143 HR Jama'ah kecuali at-Tirmidzi yang tidak menyebutkan ucapan Ibnu Syihab (Naltul Authaar, Vol. 2, hlm. 222). 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 490. 


145 Fathul Qadir, Vol. 1, hlm. 204, Ucapan itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibrahim an-Nakha'iy, 
HR Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan tambahan, “Sehingga seluruh masjid bergetar” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 224) 


147 HR Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


148 Hasyiiyah al-Baajuri, Vol. 1, hlm. 172: Mughni! Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 163. 


Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 491 dan 495. 
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dengan bacaan imam. Disunnahkan juga diam 
setelah takbir, setelah selesai membaca surah, 
dan setelah selesai membaca al-Faatihah sebe- 
lum membaca amin.” 

Dalil masyru'-nya diam sejenak adalah ha- 
dits dari Samurah. Ia Bb 


150 

& ad & 4 
bahwa Nabi saw diam pada dua tempat, 
yaitu ketika memulai shalat dan setelah selesai 
semua bacaan. 

Riwayat lain mengatakan, “Diam setelah 
takbir, dan diam setelah selesai membaca, “si 
Hi Pai Hadits ini menjadi dalil masyru'- 
nya diam pada tiga tempat, yaitu setelah takbir, 
setelah surah al-Faatihah, dan setelah selesai 
membaca surah atau ayat lain. 

Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah ber- 
kata, “Diam dalam shalat itu hukumnya mak- 
ruh. Hanya saja Malikiyyah1S! dalam pendapat 
yang masyhur mengenai wajibnya membaca 
surah al-Faatihah berkata, 'Disunnahkan mem- 
buat pemisah dengan diam atau dzikir—dan 
ini lebih utama—antara takbiratul ihram dan 
ruku' Tujuannya, agar tidak terjadi kerancuan 
antara takbiratul ihram dan takbir untuk ruku' 
Namun jika tidak dipisahkan dengan diam, 
juga tidak apa-apa.” 

Ulama Hanafiyyah berkata,152 “Dalam shalat 
fardhu pada rakaat ketiga dan keempat, se- 
seorang dipersilakan memilih antara membaca 
surah al-Faatihah beserta tasbih tiga kali, dan 
antara diam selama kira-kira bacaan al-Faati- 
hah selesai. Namun, ia tidak boleh mengisi 
diam itu dengan sesuatu yang jelek dan dapat 
membatalkan shalat. Pendapat ini bersumber 
dari Ali dan Ibnu Mas'ud.” 


Er D 
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i. Merenggangkan Kedua Kaki 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Disunnahkan 
untuk merengangkan kedua kaki saat berdiri 
dengan lebarnya sekitar empat jari karena itu 
lebih mendekati kekhusyukan.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Jarak reng- 
gang kedua kaki adalah sejengkal. Dan makruh 
hukumnya menggabungkan kedua kaki tanpa 
udzur karena mengurangi kekhusyukan.” 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah berkata, 
“Disunnahkan untuk merenggangkan kedua 
kaki dalam keadaan sedang-sedang saja, tidak 
terlalu lebar dan juga tidak terlalu rapat.” 


j. Membaca Surah Setelah al-Faatihah 
Membaca surah setelah al-Faatihah hu- 
kumnya wajib menurut Hanafiyyah dan hukum- 
nya sunnah pada dua rakaat pertama menurut 
mayoritas ulama. Mengenai bacaannya, sesuai 
dengan bacaan surah al-Faatihah. Artinya jika 
pada shalat jahriyyah, maka surah atau ayat 
juga dibaca dengan suara keras. Dan jika pada 
shalat sirriyyah, maka dibaca dengan pelan. 
Dalil pendapat ini adalah hadits Nabi yang 
diriwayatkan oleh Abu bis Ia berkata, 


Ai SEP ali BS Js; 3 
Hai PP AE ah AN ip 


AA 


Mag bi ya IN us 


BANA 


a a NG 
Da 8, js Ji WE aa 


UT; 


1553 ag Jak Jai 


TT NA 


150 HR Abu Dawud, Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 239). 
Asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm, 238; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 310. 


152 Ag-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 477. 
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“Setelah membaca surah al-Faatihah da- 
lam duarakaatpertamashalatZhuhur Nabi saw. 
membaca dua surah lain. Pada rakaat pertama 
surah yang dibaca agak panjang, sedangkan 
pada rakaat kedua surahnya agak pendek. Dan 
terkadang beliau memperdengarkan ayat yang 
beliau baca. Pada waktu shalat Ashar juga sama. 
Beliau membaca dua surah selain al-Faatihah. 
Pada rakaat pertama, surahnya panjang dan 
pada rakaat kedua surahnya pendek. Demiki- 
an juga pada waktu shalat Subuh. Pada rakaat 
pertama beliau membaca surah panjang dan 
pada rakaat kedua beliau membaca surah 
pendek.”153 

Abu Barzah meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. pada waktu shalat Subuh membaca surah 
agak panjang. Sekitar enam puluh sampai se- 
ratus ayat yang beliau baca.15t Dalam shalat- 
shalat jahriyyah Nabi saw. membaca surah- 
surah sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Mu'adz. Rasul ber- 
sabda kepada Mu'adz, 


Org pah fe) (it AN ba 
A 1 Jali, NE 


“Bacalah surah yang P ber- 
bunyi, Wasy-Syamsi wa dhuhaahaa, Sab- 
bihisma Rabbikal Alaa, dan Wallaili idzaa 
Yaghsyaa.”55 


Jenis surah-surah yang dibaca: 

Ulama Hanafiyyah berkata,156 “Boleh hu- 
kumnya membaca surah dan mengulangnya 
pada rakaat kedua. Boleh juga membaca bebe- 
rapa ayat dari sebuah surah dan dalam rakaat 
kedua membaca ayat lain, tetapi masih dalam 
satu surah.” 

Makruh hukumnya memisahkan surah 
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yang pendek atau membaca dengan urutan 
surah terbalik. Maksudnya, pada rakaat kedua 
membaca surah yang urutannya lebih dahulu 
daripada surah yang dibaca pada rakaat per- 
tama. Alasannya, karena urutan tertib surah 
itu termasuk kewajiban urutan bacaan juga. 
Boleh membaca secara terbalik, namun hanya 
untuk anak-anak kecil yang tujuannya memu- 
dahkan proses belajar Hukum makruh ini 
dikecualikan jika pada saat mengkhatamkan 
Al-Qur'an karena urutannya sudah berputar 
sehingga membaca surah al-Bagarah lagi, 

Jika pada rakaat pertama membaca surah 
al-Kaafiruun yang dalam urutan surah nomor 
109, lantas pada rakaat kedua membaca surah 
al-Fiil [nomor urut 105) atau surah al-Masad 
Inomor urut 111) dan kemudian ingat, maka 
teruskan saja bacaannya, karena dalam shalat 
nafilah tidak ada hukum makruh dalam pemi- 
lihan surah. 

Membaca tiga ayat sampai pada surah 
pendek dari ayat yang panjang karena mu'jiz- 
nya ayat Al-Qur'an sebatas itu, bukan satu 
ayat. Adapun keutamaannya itu kembali pada 
banyaknya pahala, Dan yang dihitung adalah 
banyaknya ayat dalam membaca surah atau 
sebagiannya. 

Tempat membaca keras dan pelan dalam 
shalat: para ulama sepakat bahwa disunnah- 
kan untuk membaca dengan suara keras pada 
saat shalat Subuh, Maghrib, Isya, shalat Jumat, 
shalat Idul Fitri, dan Idul Adha, shalat Tarawih, 
dan shalat Witir pada bulan Ramadhan. Ada- 
pun yang dibaca dengan suara pelan adalah 
dalam shalat Zhuhur dan Ashar. 

Adapun mengenai shalat nafilah (sunnah), 
seperti shalat Witir biasa maka para fugaha 
berbeda pendapat. 


153 Muttafag 'alaih, HR Abu Dawud dengan tambahan, “Lantas kami mengira bahwa beliau melakukan itu untuk menunggu makmum 


yang datang terlambat" (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 226) 
154 Mutrafag ‘alaih. 
55 Muttafag “alaih. 

Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 510-511. 
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Ulama Hanafiyyah berkata, wajib hukum- 
nya membaca dengan suara keras bagi imam 
ketika shalat Witir pada bulan Ramadhan, 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat 
Tarawih. Wajib juga hukumnya bagi imam 
dan munfarid untuk membaca dengan suara 
pelan ketika shalat Gerhana, shalat Istisga, 
dan shalat-shalat sunnah yang dilakukan pada 
siang hari. Adapun untuk shalat-shalat sunnah 
pada malam hari, maka di situ terdapat pilih- 
an. 

Orang yang shalat sendirian boleh mem- 
baca dengan suara keras ataupun pelan dalam 
Shalat jahriyyah, baik itu tepat waktu maupun 
shalat gadha dalam waktunya atau pada selain 
waktunya. Akan tetapi, membaca dengan suara 
keras lebih afdhal pada shalatjahriyyah malam 
hari. Adapun pada shalat-shalat sirriyyah, 
maka menurut pendapat yang shahih, wajib 
baginya untuk membaca dengan suara pelan. 
Sedangkan yang shalat sebagai makmum, wa- 
jib baginya untuk diam dalam posisi apa pun. 

Ulama Malikiyyah berkata, disunnahkan 
membaca dengan suara keras pada setiap 
shalat sunnah yang dilakukan pada malam 
hari. Dan membaca dengan suara pelan pada 
setiap shalat sunnah yang dilakukan pada 
siang hari, kecuali shalat sunnah yang ber- 
gandengan dengan khotbah, seperti shalat 
Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat Istisga'. 
Pada shalat itu, disunnahkan untuk membaca 
dengan suara keras. Sedangkan yang menjadi 
makmum, disunnahkan untuk membaca de- 
ngan suara pelan. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, disunnahkan 
membaca dengan suara keras pada shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana bulan, shalat 
Istisga, shalat Tarawih, Witir Ramadhan, dan 
dua rakaat setelah thawaf baik malam maupun 
waktu subuh. Selain shalat-shalat tersebut 
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disunnahkan untuk membaca dengan suara 
pelan, kecuali pada shalat-shalat sunnah pada 
malam hari yang membacanya harus seimbang 
antara keras dan pelan. Maksud seimbang di 
sini adalah terkadang membaca dengan suara 
keras dan terkadang pelan karena mengikuti 
tuntunan Rasulullah saw.. Namun, syaratnya ti- 
dak mengganggu orang yang sedang tidur atau 
sedang shalat atau sejenisnya. Adapun yang 
dihitung dalam shalat gadha fardhu pada wak- 
tunya adalah waktu gadha menurut pendapat 
yang mu'tamad, Kemudian untuk perempuan, 
suara kerasnya di bawah suara lelaki. Dan wak- 
tu mengeraskan suara bagi perempuan adalah 
jika tidak ada orang lain. 

Ulama Hanabilah berkata, disunnahkan 
mengeraskan suara pada shalat Id, shalat Is- 
tisga, shalat gerhana matahari, Tarawih, dan 
Witir jika dilaksanakan setelah shalat Tarawih. 
Untuk shalat-shalat yang lain, disunnahkan 
untuk membaca dengan suara pelan. Adapun 
orang yang shalat sendirian, maka ia diperbo- 
lehkan memilih antara suara keras dan pelan 
dalam shalat jahriyyah, sebagaimana pendapat 
ulama Hanafiyyah. 

Hukum berdoa di tengah bacaan: Disun- 
nahkan untuk meminta rahmat dan ampunan 
ketika membaca ayat tentang rahmat, dan di- 
sunnahkan untuk memohon perlindungan dari 
api neraka ketika membaca ayat adzab, karena 
Rasulullah saw. ketika membaca ayat tentang 
surga dan neraka juga berdoa, “Aku berlindung 
kepada Allah dari api neraka dan celakalah pen- 
duduk neraka.157 Dan beliau tidak melewati 
ayat-ayat ancaman, kecuali berdoa dan memo- 
hon perlindungan kepada Allah. Tidak pula 
melewati ayat-ayat yang menceritakan kabar 
gembira, kecuali berdoa dan memohon ke- 
pada-Nya.158 Demikian juga ketika membaca 
ayat, “Bukankah (Allah yang berbuat) demikian 


157 HR Ahmad dan Ibnu Majah dari Abdurrahman bin Abi Laila dari ayahnya. 


158 HR Ahmad dari Aisyah. 
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berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” 
(al-giyaamah: 40) beliau bertasbih, “Mahasu- 
ci Engkau, ya Allah.” Lantas beliau menangis. Di- 
sunnahkan juga untuk membaca tasbih pada 
ayat semisal, “Maka bertasbihlah dengan (me- 
nyebut) nama Tuhanmu Yang Mahabesar.” (al- 
Waagi'ah: 74) Disunnahkan juga ketika sam- 
pai pada akhir surah at-Tiin dan akhir surah 
al-Giyaamah untuk membaca, “ 


Gaal Ia NG IE UI ah 
“Demikian juga saya termasuk orang-orang 
yang bersaksi." 
Sedangkan pada akhir surah al-Mursalaat, 
disunnahkan untuk membaca, “Aamannaa bil- 
laah” 


Kapan dan Bagaimana Cara Membaca 
Surah? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, bagi makmum 
dalam shalat jahriyyah tidak diperkenankan 
membaca surah, karena dia diperintahkan un- 
tuk mendengarkan bacaan sang imam. Akan 
tetapi jika posisinya jauh dariimam, atau dalam 
shalat sirriyah, maka menurut pendapat yang 
lebih shahih, makmum boleh membaca surah. 
Karena, percuma saja dia diam kalau tidak 
dapat mendengarkan bacaan imam. Sedang- 
kan ulama selain Syafi'iyyah berkata, tidak ada 
bacaan surah untuk makmum secara mutlak. 

Ulama Malikiyyah dan Hanabilah berkata, 
disunnahkan bagi seseorang untuk memulai 
bacaan surah dengan basmalah. Dan disun- 
nahkan juga untuk membaca surah secara 
sempurna, Artinya, tidak membaca beberapa 
ayat dari surah, meski ayat itu panjang. Bagi 
makmum disunnahkan untuk membaca surah 
dengan suara pelan dalam shalat-shalat sirri- 
yah, dalam rakaat terakhir shalat Maghrib, dan 
dalam dua rakaat terakhir shalat Isya. 

Mengulang satu surah dalam dua rakaat 
hukumnya makruh menurut mayoritas ulama. 
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Dan seharusnya, surah yang dibaca pada rakaat 
kedua berbeda dengan surah yang dibaca pada 
rakaat pertama dengan mengikuti urutan surah 
ke bawah, bukan ke atas. Artinya, ketika pada 
rakaat pertama membaca surah al-Bayyinah, 
maka pada rakaat kedua jangan membaca 
misalnya surah al-Qadar. Karena, surah ini po- 
sisinya di atas surah al-Bayyinah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Boleh hukum- 
nya mengulang satu surah dalam dua rakaat.” 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa dalam 
shalat fardhu disunnahkan untuk memendek- 
kan bacaan pada rakaat kedua daripada baca- 
an pada rakaat pertama. Abu Hanifah dan 
Abu Yusuf berkata, “Yang disunnahkan untuk 
memanjangkan bacaan hanyalah pada rakaat 
pertama shalat Subuh saja.” Akan tetapi, fatwa 
yang dikeluarkan Muhammad sama seperti 
pendapat mayoritas ulama, yaitu memanjang- 
kan rakaat pertama daripada rakaat kedua 
pada tiap shalat karena mengikuti sunnah 
Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dalam shalat Zhuhur dan Ashar, juga 
riwayat Muslim dalam shalat Subuh. Riwayat 
ini dikiaskan untuk shalat yang lain. 

Para fugaha sepakat bahwa bacaan surah 
dalam shalat sesuai dengan urutan mushaf 
adalah termasuk sunnah, dan jika urutannya 
terbalik hukumnya makruh. Namun, hukum 
makruh ini tidak berlaku jika membaca akhir 
atau pertengahan surah karena Abu Sa'id ber- 
kata, “Kami diperintahkan untuk membaca 
surah al-Faatihah dan ayat yang mudah bagi 
kami.” Menggabungkan dua surah dalam satu 
rakaat shalat sunnah hukumnya boleh, karena 
Rasulullah saw. pernah menggabungkan surah 
al-Baqarah, Ali “Imran, dan surah an-Nisaa’ 
dalam satu rakaatshalatsunnah. Adapun dalam 
shalat fardhu, sunnahnya cukup hanya satu 
surah selain al-Faatihah, karena seperti itu- 
lah tuntunan shalat yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw.. 


Luas a> 


Ukuran Panjang Pendeknya Surah yang 
Dibaca dalam Shalat 

Disunnahkan bagi seorang imam shalat 
berjamaah untuk membaca surah yang ter- 
masuk thiwaalul mufashshal'5? pada waktu 
shalat Subuh. Hukum sunnah ini telah disepa- 
kati oleh para ulama figih. Demikian halnya de- 
ngan bacaan surah dalam shalat Zhuhur, menu- 
rut pendapat Maliki, Hanafi, dan Syafi'i. Ada- 
pun menurut Hanabilah untuk shalat Zhuhur 
cukup dengan membaca surah yang sedang; ti- 
dak terlalu panjang ayatnya.!60 Sedangkan un- 
tuk shalat Ashar dan Isya, disunnahkan untuk 
membaca surah yang sedang. Berbeda dengan 
shalat Maghrib yang disunnahkan untuk mem- 
baca surah yang pendek. Akan tetapi, ulama 
Malikiyyah berpendapat bahwa bacaan surah 
dalam shalat Ashar itu sama dengan bacaan 
surah dalam shalat Maghrib: artinya membaca 
surah-surah pendek. 

Dalil yang dipakai adalah hadits riwayat 
Abu Hurairah yang berbunyi, “Aku tidak per- 
nah melihat seorang pun yang shalatnya sama 
seperti Rasulullah saw. selain si fulan.” Sulaim- 
an bin Yasar berkata, “Lantas aku shalat di be- 
lakang beliau. Dan ketika shalat Subuh beliau 
membaca surah yang panjang, dalam shalat 
Maghrib dengan surah pendek, dan pada 
shalat Isya dengan surah sedang”181 Hikmah 
membaca surah panjang pada shalat Subuh 
dan Zhuhur karena waktunya panjang dan 
agar orang-orang yang lalai, juga masih sem- 
pat mendapatkannya, baik lalai karena ter- 
tidur pada akhir malam maupun tertidur 
dalam gailulah. Adapun dalam shalat Ashar, 
hikmahnya karena saat itu orang-orang sibuk 
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dengan pekerjaan masing-masing, sedangkan 
dalam shalat Isya karena cenderung sudah 
mulai kantuk. Dan dalam shalat Maghrib kare- 
na waktunya pendek. 

Hadits yang menuturkan panjang pendek 
bacaan dalam shalat adalah hadits riwayat 
Jabir bin Samurah, bahwa dalam shalat Subuh 
Rasulullah saw. membaca surah Gaaf, atau 
surah lain yang panjangnya hampir sama de- 
ngan surah Qaaf. Dan shalat beliau terbilang 
lama. Riwayat lain menyebutkan bahwa beliau 
dalam shalat Zhuhur membaca surah al-Lail, 
dalam shalat Ashar membaca surah yang pan- 
jangnya sama dengan surah al-Lail, dan dalam 
shalat Subuh beliau membaca surah yang le- 
bihpanjangdarisurahitu.!82 Riwayatlainmeng- 
atakan bahwa jika matahari sudah tergelin- 
cir Rasulullah saw. mendirikan shalat Zhuhur 
dengan membaca surah al-Lail. Demikian juga 
pada shalat Ashar danshalat-shalat lainnya, ke- 
cuali shalat Subuh yang bacaan surahnya lebih 
panjang daripada shalat-shalat lainnya. 163 

Dari Ibnu Majah, Ibnu Umar berkata, 

P i 3 3 
AG Boh ab ah as 
Bea 
ALA ja B A 

“Dalam shalat Maghrib Rasulullah saw, 
membaca surah al-Kafiruun dan al-Ikhlaash.” 

Bagi seorang imam, secara umum disun 
nahkan untuk meringankan bacaan shalat, kare- 
na ada hadits riwayat Jabir bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 


aa AN Yi Ja Si SE du 


AA IL JANG BS GAN ENG a 


Maksudnya surah-surah yang banyak pemisahnya, dan pemisahnya dengan basmalah. 


160 Pajil yang mereka pakai adalah surat dari Umar untuk Abu Musa yang berisi, “Bacalah surah yang panjang dalam shalat Subuh, 
bacalah surah yang sedang dalam shalat Zhuhur, dan bacalah surah yang pendek dalam shatat Maghrib." (Diriwayatkan oleh Abu 


Hafsh) 
161 HR Ahmad dan an-Nasa'i. Redaksinya dari an-Nasai. 
162 HR Ahmad dan Muslim. 

163 HR Abu Dawud (Narlul Authaar, Vol. 2, hlm. 231). 
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“Hai Mu'adz! Apakah engkau ingin me- 
nimbulkan bencana (dengan memanjangkan 
bacaan shalat)? Jika engkau shalat [menjadi 
Imam), maka bacalah surah al-A'laa, surah asy- 
Syams, atau surah al-Lail"** 


Dalam riwayat Imam Bukhari dan lainnya 
Rasulullah saw. bersabda, 


“Siapa saja yang menjadi imam shalat, 
maka ringankanlah bacaannya. Karena, di 
antara makmum terdapat orang yang lemah, 
sakit, dan punya kepentingan lain." 


Batasan Panjang Pendek Surah 

Para fugaha berbeda pendapat menge- 
nai ketentuan panjang pendek surah. Ulama 
Hanafiyyah dalam pendapat yang mu'tamad 
berkata, surah-surah yang termasuk thiwaalul 
mufashshal itu dari surah al-Hujuraat hingga 
akhir surah al-Buruj (sekitar empat puluh 
atau lima puluh ayat), sedangkan aushaatul 
mufashshal mulai dari surah ath-Thaarig sam- 
pai awal surah al-Bayyinah (sekitar lima belas 
ayat), dan surah-surah pendek atau gishaarul 
mufashshal dimulai dari surah al-Bayyinah 
sampai akhir Al-Qur'an (atau sekitar lima ayat 
tiap rakaatnya). 

Malikiyyah'S5 berkata, surah-surah yang 
termasuk thiwaalul mufashshal itu dari al-Hu- 
juraat sampai surah an-Naazi'aat, sedang per- 
tengahannya atau ausaathul mufashshal dimu- 
lai dari surah Abasa sampai surah al-Lail, dan 
surah-surah pendeknya atau gishaarul mu- 
fashshal dimulai dari surah adh-Dhuhaa sam- 
pai akhir Al-Qur'an. 


164 Muttafag 'ataih (Wailul Authaar Vol. 2, hlm. 235). 
166 


Ulama Syafi'iyyah berkata,168 surah-surah 
panjang itu dari al-Hujuraat sampai an-Naba', 
pertengahannya dari an-Naba' sampai adh- 
Dhuhaa, dan surah-surah pendeknya dari adh- 
Dhuhaa sampai akhir Al-Qur'an. Disunnahkan 
pada rakaat pertama shalat Subuh hari Jumat 
membaca surah as-Sajdah, dan pada rakaat 
kedua membaca surah al-Insaan. Dalilnya ha- 
dits riwayat Abu Hurairah. 167 

Ulama Hanabilah berkata,168 “Awal mu- 
fashshal adalah surah Oaaf. Pendapat lain 
mengatakan al-Hujuraat." Hanabilah menjelas- 
kan bahwa bacaan surah harus sesuai dengan 
mushaf Utsmani yang sudah jelas shahih, sa- 
nadnya mutawatir, dan sesuai bahasanya. 
Shalat seseorang tidak sah atau haram hu- 
kumnya mendirikan shalat dengan bacaan 
yang keluar dari ketentuan mushaf Utsmani, 
seperti bacaannya Ibnu Mas'ud dan lainnya 
yang termasuk bacaan syadz (menyimpang 
atau tidak lazim). Maksudnya bacaan yang 
kurang memenuhi tiga syarat bacaan mutawat- 
ir, yaitu cocok bahasa Arabnya meski dari satu 
sisi, sesuai dengan salah satu mushaf Utsmani, 
dan sanadnya shahih. 169 


Batasan Bacaan Keras dan Pelan 

Ulama Hanafiyyah berkata, batas minimal 
bacaan keras adalah suaranya didengar oleh 
makmum barisan pertama, tidak cukup hanya 
didengar oleh satu atau dua orang makmum 
di belakangnya. Adapun batas minimal bacaan 
pelan adalah, suaranya didengar oleh dirinya 
sendiri atau didengar oleh satu atau dua orang 
di dekatnya. 

Ulama Malikiyyah berkata, batas minimal 
bacaan keras seorang lelaki adalah suaranya 
didengar oleh orang lain di dekatnya, sedang- 


Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 325: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 247. 
Haasyiyah Syargawi ‘alaa Tuhfatuth Thullaab, Vol. 1, him. 205; Syarhul Mahalli 'alaa Minhaj, Vol. 1, hlm. 154. 


HR Jama'ah kecuali at-Tirmidzi dan Abu Dawud (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 277). 


Kasyaaful Oinaa, Vol. 1, hlm. 399 dan 402. 


169 Ngilul Authaar, Voi. 2, hlm. 237. 
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kan batas minimal bacaan pelan seseorang 
adalah cukup dengan gerakan lisan. Adapun 
batas kerasnya suara seorang wanita dalam 
shalat adalah suaranya cukup didengar oleh 
dirinya sendiri. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabi- 
lah berkata, batas minimal bacaan keras sese- 
orang adalah cukup didengar oleh orang di 
sampingnya, meski hanya satu orang. Sedang- 
kan batas bacaan pelannya adalah, suaranya 
cukup didengar dirinya sendiri. Adapun bagi 
wanita, maka tidak diperbolehkan membaca 
dengan bacaan keras jika ada orang lain. 


k. Membaca Takbir ketika Ruku‘, Sujud, 
Bangkit, dan Berdiri 
Membaca takbir dalam shalat sudah men- 
jadi kesepakatan ulama, karena ada hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 


Ba KEP 


ba 


2553 

“Aku pernah melihat Rasulullah saw. shalat 

dan bertakbir tiap kali bangkit, sujud, berdiri, 
dan duduk.70 


Hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
bertakbir pada tiap pergantian posisi dalam 
shalat, kecuali ketika bangkit dari ruku' yang 
bacaannya adalah, “is Wa” Ulama 
Hanabilah malah berpendapat bahwa takbir 
itu wajib sebagaimana wajibnya membaca 
sami'allaahu liman hamidah, doa Rabbighfirlii 


antara dua sujud dan tasyahud awal. 


Dalam Ruku' Disunnahkan Hal-Hal Berikut 
A. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan, meluruskan punggung saat ruku‘, 
merenggangkan jari-jari bagi lelaki—bagi 
wanita tidak disunnahkan merenggang- 


170 HR Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi (Nallul Authaar, Vol. 2, hlm. 240) 


kan jari-jarinya, menegakkan kedua kaki, 
meluruskan kepala dengan pantat, tidak 
mengangkat atau merendahkan kepala, 
dan merenggangkan kedua lengan ke sam- 
ping. Dalilnya hadits Abu Mas'ud Ugbah 
bin Amr, “Dia shalat dan merenggangkan 
kedua tangannya saat ruku', meletakkan 
kedua tangannya pada kedua lututnya, 
dan merenggangkan jari-jarinya di lutut.” 
Kemudian dia berkata, “Demikianlah cara 
ruku' Rasulullah saw, yang aku hat k ketika 
beliau shalat”171 

Ada juga hadits Mush'ab bin Sa'd, ia 
berkata, “Aku pernah shalat di samping 
ayahku dengan meletakkan kedua tang- 
an di atas paha dengan jari-jari merapat. 
Lantas ayah melarangku melakukan hal itu 
dan berkata, 'Kami melakukannya demi- 
kian karena diperintahkan untuk meletak- 
kan kedua tangan di lutut?”172 Diperkuat 
juga dengan hadits Abu Humaid as-Sa'idi 
mengenai penjelasan sifat shalat Rasu- 
lullah saw., bahwa ketika ruku' beliau me- 
letakkan kedua tangan pada kedua lutut 
dengan agak merenggang ke samping.!?? 

Dikuatkan juga oleh hadits Wabishah 
bin Ma'bad dalam riwayat Ibnu Majah, “Aku 
pernah melihat Rasulullah saw. shalat, dan 
ketika ruku” beliau meratakan punggung 
hingga jika air dituangkan di atasnya, 
maka air itu akan tetap diam di atasnya.” 
Ada juga hadits Aisyah di dalam Shahih 
Muslim, “Rasulullah saw. ketika ruku' tidak 
mengangkat atau menundukkan kepala, 
tetapi seimbang di antara keduanya. G 
Disunnahkan membaca “ pakah A Ini 
batas minimalnya. Sempurnanya mengu- 
lang bacaan itu sampai tiga kali menurut 


HR Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 243). 


172 HR jama'ah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 244). 


HR lima rawi kecuali an-Nasa'i. Dianggap shahih oleh at-Tirmidizi. 


mayoritas ulama. Namun menurut Malikiy- 
yah, pengulangan bacaan itu tidak terba- 
tas. Dalam bacaan tasbih tersebut Malikiy- 
yah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah menam- 
bahkan kalimat, “1-5” Dalil bacaan tas- 
bih ini adalah hadits Hudzaifah. Ia ber- 
kata, “Aku pernah shalat bersama Nabi 
saw,dandalamruku'beliaumembaca,y) 55 
Ha sedangkan dalam sujud beliau mem- 
baca, «LS a 

Ketika melewati ayat tentang rahmat. 
Beliau berhenti dan berdoa memohon rah- 
mat Allah. Ketika membaca ayat tentang 
azab, beliau berhenti dan berdoa memo- 
hon perlindungan dari azab itu.174 Hadits 
ini dikuatkan oleh hadits Uqbah bin Amir. 
la berkata, “Ketika turun firman Allah yang 
berbunyi, ' Bah ag ak [aa / Rasulullah saw. 
bersabda, 


Jadikanlah ayat ini sebagai bacaan 
dalam ruku” kalian.” Hadits ini didukung 
oleh hadits Ibnu Mas'ud. Rasulullah saw. 
bersabda, “Jika kalian ruku” dalam shalat, 
maka bacalah Subhaana Rabbiyal Azhiimi 
sebanyak tiga kali. Dan itu batas minimal- 
nya” 175 

Bagi seorang imam dianjurkan untuk 
tidak menambah bacaan tasbih lebih dari 
tiga kali, karena agar meringankan bagi 
para makmum. Akan tetapi, menurut 
Syafi'iyyah, orang yang shalat sendiri dan 
orang yang menjadi imam boleh menam- 
bahkan bacaan dalam ruku' kalau me- 
mang para makmum meridhainya. Bacaan 
tambahan itu berbunyi, 


a on 


SA ng SF ddi 


ah P AA 


174 HR Lima rawi dan hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


“Ya Allah, hanya | kepada-Mu aku ruku! 
kepada-Mu aku beriman, dan hanya kepa- 
da-Mu aku berserah diri, Hanya untuk-Mu 
kutundukkan pendengaran, pandangan, 
pikiran, tulang dan urat sarafku serta yang 
dilakukan kedua telapak kakiku.” 


Ulama Hanafiyyah berkata, “Makruh 
hukumnya memanjangkan ruku' atau ba- 
caan surah dengan sengaja, karena tahu 
ada makmum yang datang terlambat. Na- 
mun jika tidak tahu, maka tidak apa-apa. 
Hukum ini disepakati oleh ulama yang 
lain. Adapun tuma'ninah dalam ruku' itu, 
hukumnya wajib menurut ulama empat 
madzhab, sebagaimana telah kami jelas- 

- kan. 


I. Tasmii' dan Tahmid 

Tasmi' maksudnya membaca sami'allaahu 
liman hamidah, sedangkan maksud tahmid 
adalah membaca Rabbanaa lakal hamdu: baca- 
an ini bagi imam dan munfarid dibaca pelan 
menurut Hanabilah dan Hanafiyyah dalam 
pendapat Masyhur. Adapun bagi makmum 
menurut Hanabilah dan Hanafiyyah dalam 
pendapat Mu'tamad hanya membaca tahmid, 


KAN 3 

“Ya Tuhan kami segala puji hanyalah un- 
tuk-Mu,” 
atau 

LA, 65 

“Ya Tuhan kami, dan hanya untuk-Mulah 

segala puji,” 

atau 


Ah NG Ta AT 


175 HR Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 246). 
176 UR Muslim selain kalimat terakhir yang merupakan tambahan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 
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“Ya Allah, ya Tuhan kami, dan hanya untuk- 
Mulah segala puji.” 


Redaksi tahmid yang pertama menurut 
Syafi'iyyah lebih utama karena tercantum 
dalam hadits, namun menurut Hanafiyyah 
yang lebih utama adalah redaksi yang terakhir, 
kemudian redaksi Rabbana walakal hamdu, 
kemudian baru yang pertama. Adapun menu- 
rut Hanabilah dan Malikiyyah bacaan tahmid 
yang afdhal adalah Rabbana walakal hamdu. 

Menurut Malikiyyah, seorang tidak meng- 
ucapkan Rabbana lakal hamdu, dan makmum 
tidak mengucapkan Sami'aallahu liman hami- 
dah. Adapun munfarid (orang yang shalat 
sendirian) ia mengucapkan keduanya ketika 
posisi berdiri, bukan saat bangkit dari ruku 
karena waktu bangkit membaca Sami'aallahu 
liman hamidah, dan ketika sudah posisi berdiri 
membaca Rabbana lakal hamdu. 

Kesimpulannya, bagi makmum menurut 
mayoritas ulama cukup membaca tahmid. 
Adapun menurut Syafi'iyyah, disunnahkan un- 
tuk membaca keduanya—tasmi' dan tahmid— 
baik itu munfarid, imam, maupun makmum. 

Dalil pendapat Syafi'iyyah adalah hadits 
riwayat Abu Hurairah. Ia berkata, 


be PN HA d yes 5 


Bada Sau MEA 


B A KN G etis 


LA 8 Pe 
“Rasulullah saw. memulai shalat dengan 
takbir dalam posisi berdiri. Lantas membaca 
takbir lagi ketika hendak ruku; lantas mem- 
baca sami'allaahu liman hamidah ketika bang- 
kit dari ruku; dan ketika posisi berdiri dari ruku” 
beliau membaca Rabbanaa wa lakal hamdu. 
(Muttafag 'alaih) 


177 Muttafag “alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 249). 
178 Yuttafag “alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 251). 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Rabbanaa 
lakal hamdu.””” 

Dalil mayoritas ulama adalah hadits Anas, 
ia meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. per- 
nah bersabda, 


i RE si Ka) Ne Bayi Jó E 
iaid 6 
“Jika imam membaca sami'allaahu liman 
hamidah maka ucapkanlah, Rabbana wa lakal 
hamd,178 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, disun- 
nahkan membaca, 


AS ija AGAN Ajo Kah al g 
KEN s & Sist is 4 

“Wahai Tuhan kami, hanya untuk- .Musegala 
puja dan puji, pujian yang memenuhi langit dan 
bumi dan segala sesuatu yang Engkau kehenda- 
ki dari makhluk-makhluk-Mu yang memuji.” 


Tuhan, bagimu segala puji yang meme- 
nuhi langit dan bumi, dan memenuhi segala 
apa yang Engkau kehendaki setelah keduanya. 
Maksudnya, setelah langit dan bumi, seperti 
singgasana, kursi, dan sebagainya yang tidak 
diketahui kecuali oleh diri-Nya. 

Boleh juga bagi munfarid atau imam yang 
diridhai oleh para makmum untuk menam- 
bahkan bacaan, 


DAS KAN Jú u Isi a sh Ji 
LE ga HN Mae S 


SAN da is BY 

“Pujianyang merupakan 'keharusan diucap- 

kan hamba dan kami adalah hamba-Mu. Ya 
Allah, tiada yang akan mampu memberi jika 
Engkau mencegahnya, dan tiada yang mampu 
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mencegah jika Engkau akan memberi, dan ti- 
ada artinya kemampuan siapapun dihadapan 
kemampuan-Mu,” 


m. Meletakkan Kedua Lutut, kemudian 
kedua tangan, dan wajah ketika turun 
hendak sujud, dan sebaliknya ketika 
bangun dari sujud 

Ini menurut mayoritas ulama selain Mali- 
kiyyah, dengan dalil hadits Wa'il bin Hujrin, 


Bak In IAI 
És a Ji ES ki ik 
Ka 5 s4 

Wa'il bin Hujrin berkata, “Aku pernah n me- 
lihat Rasulullah saw. sujud dalam shalat dengan 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. 


Dan ketika bangun dari sujud, beliau meng- 
angkat kedua tangan sebelum kedua lutut.” 


Malikiyyah berkata, meletakkan kedua 
tangan disusul kedua lutut ketika hendak su- 
jud, dan mengangkat kedua lutut, setelah itu 
kedua tangan ketika bangun dari sujud. Dalil- 
“nya adalah hadits riwayat Abu Hurairah, “Jika 
kalian sujud, maka janganlah turun seperti 
unta. Letakkanlah kedua tangan terlebih da- 
hulu kemudian kedua lutut.” Kedua hadits ini 
telah disebutkan sebelumnya dan tidak ada 
tarjih antara dua cara ini. 


n. Tata Cara atau Posisi Sujud 

A. Meletakkan wajah di antara kedua telapak 
tangan ketika sujud menurut Hanafiyyah, 
meluruskan dan merapatkan jari-jari ke 
arah kiblat menurut mayoritas ulama, 
meletakkan kedua tangan di depan kedua 
bahu di saat sujud menurut selain Hanafiy- 

179 HR Muslim dan Abu Dawud. 

180 Raddul Muhtaar wa Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 465, 470. 


181 HR Bukhari (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 388). 
82 HR Bukhari, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


yah, dan menampakkan keduanya dari 
kain serta menggunakannya untuk meno- 
pang. Merenggangkan jarak antara kedua 
kaki, lutut, dan paha satu jengkal menurut 
Syafi'iyyah. 

Dalam posisi seperti ini, sunnah hu- 
kumnya menghadapkan jari-jari ke arah 
kiblat. Dalil posisi ini adalah hadits Wa'il 
bin Hujrin, “Rasulullah saw. jika sujud 
meletakkan wajah beliau antara kedua 
telapak tangan.”17? 

Hikmah merapatkan jari-jaridanmeng- 
hadapkannya ke arah kiblat adalah kare- 
na kemuliaan kiblat, dan juga karena 
rahmat yang turun dalam sujud itu akan 
lebih banyak didapat dengan merapatkan 
jari-jari.190 Dalil merapatkan jari-jari dan 
menghadapkannya ke arah kiblat adalah 
hadits Abu Humaid as-Sa'idi, “Ketika sujud 
beliau meletakkan kedua tangan tidak ter- 
genggam dan tidak merenggang. Lantas 
menghadapkan ujung-ujung jari kaki ke 
arah kiblat”181 

Dalil posisi ketiga adalah hadits Abu 
Humaid as-Sa'idi, bahwa Rasulullah saw. 
jika sujud beliau meletakkan kedua tapak 
tangan searah kedua bahu.182 

Dalil mengeluarkan kedua tangan dari 
kain adalah sebuah hadits riwayat Abu 
Hurairah. Ia berkata, 


pena Jt di 3 ài Jas & 
da dina ge sn Sa 
SAR 


“Rasulullah saw. melarang isytimaa- 
lush shamaa' dengan satu kain yang satu 


sisinya diangkat”! 


83 Muttafaq 'alaih. Kalimat isytimaalush shamaa' artinya membungkus badan dengan kain yang satu bagiannya tidak diangkat dan 


tidak ada tempat keluarnya tangan (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 76). 
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186 
187 


Adapun menggunakan telapak tangan 

untuk bertopang, maka hal itu boleh kare- 
na dapat membantu memudahkan gera- 
kan, menambah kekhusyukan, dan lebih 
tawadhu. Adapun merenggangkan antara 
kedua kaki dan yang lainnya dilakukan 
karena mengikuti sunnah. 
Bagi lelaki dalam posisi sujud yakni men- 
jauhkan perut dari kedua paha, kedua siku 
dari lambung, menjauhkan kedua bahu 
dari tanah jika tidak ramai, dan mereng- 
gangkan jarak kedua lutut dan jarak kedua 
kaki. 

Adapun posisi sujud bagi wanita 
adalah kebalikannya posisi sujud lelaki, 
yaity dengan menyempitkan jarak atau 
menempelkan perut dengan paha. Begitu 
juga untuk anggota sujud lainnya, karena 
itu lebih menutupi baginya.184 

Dalil posisi sujud bagi lelaki diambil 
dari beberapa hadits, di antaranya hadits- 
hadits berikut ini. 

Hadits Maimunah, ia berkata, Jika se- 
dang sujud, Rasulullah saw. selalu mereng- 
gangkan kedua tangan, hingga jika ada 
anak kambing ingin lewat antara kedua 
tangan beliau, pasti anak kambing itu bisa 
melewatinya,185 

Hadits riwayat Abdullah bin Buhainah, 
ia berkata, “Rasulullah saw. selalu mele- 
barkan kedua tangan saat sujud, sehingga 
terlihat warna putih ketiak beliau”186 

Hadits riwayat Abu Humaid mengenai 
sifat shalat Rasulullah saw.. Ia berkata, 
“Jika melakukan sujud, Rasulullah saw. 
selalu merenggangkan antara kedua paha 


tanpa menempelkan perut pada kedua- 
nya, 187 

Hadits riwayat Anas mengenai larang- 
an meninggalkan posisi merenggang. Ra- 


sulullah saw. bersabda, 


SS Ian NG LAIN à Ke 
AI bui KANG 3 


“Tegaklah dalam sujud, dan Jangan: 
lah kalian memosisikan kedua bahu (dekat 
dengan tanah) seperti anjing.” 188 
Melakukan tuma'ninah yang termasuk hal 
wajib dalam sujud menurut kesepakatan 
ulama. Disunnahkan untuk menempel- 
kan hidung dan dahi pada tempat sujud, 
sebagaimana telah kami jelaskan. Dalil- 
nya adalah hadits Abu Humaid. Ia meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah saw. ketika 
sujud selalu menekankan dahi dan hidung 
ke tanah, menjauhkan kedua tangan dari 
lambung, dan meletakkan kedua tangan 
searah bahu beliau.!8” 

Membaca tasbih dalam sujud, yaitu mem- 
baca kalimat Subhaana Rabbiyal Alaa 
[Mahasuci Allah Yang Mahatinggi) mini- 
mal sekali, namun sempurnanya tiga kali. 
Membaca tasbih dalam sujud hukumnya 
sunnah menurutkesepakatan ulama. Dalil- 
nya hadits riwayat Ibnu Mas'ud. Ia ber- 
kata, “Jika Rasulullah saw. sujud, beliau 
selalu membaca subhaana Rabbiyal Alaa 
sebanyak tiga kali.”190 

Dalil lainnya dari hadits riwayat Hudzaifah, 
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
saw. ketika sujud membaca Subhaana 


4 posisi sujud lelaki disebut Takhwiyyah, sedangkan posisi sujud wanita disebut Tathaamun. Ulama lain menyebutkan posisi sujud 
lelaki dengan redaksi yang berbeda, yaitu menjauhkan kedua lengan dari ketiak. 
185 HR Muslim, 


Muttafag ‘alaih (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 256). 
HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 257). 


188 HR Jama'ah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 256). 
HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Nalu? Authaar, Vol. 2, hlm. 257). 
190 HR Ibnu Majah dan Abu Dawud, namun ia tidak menyebutkan kalimat “sebanyak tiga kali” 
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Rabbiyal A'laa sebanyak tiga kali. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Bagi imam 
tidak diperbolehkan untuk mengulang tas- 
bih lebih dari tiga kali untuk meringankan 
para makmum, namun ulama Malikiyyah 
berpendapat bahwa pengulangan tasbih 
tidak ada batasnya." 

Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah 
menambahkan kalimat “Wa bihamdihi.” 
Menurut Syafi'iyyah sendiri seorang mun- 
farid atau imam yang makmumnya sudah 
terbiasa boleh menambahkan bacaan tas- 
bih dengan kalimat, 


P nana Ka BE aah 
AB IA TAI a 
SAN Ng LI Ong las Si 


Oo doare DENI 


Sa 22503 sl gi 3 Ina 
JS yee Ang Pa 


fà A 5, 56 8 yag Ana 
“Mahasuci Allah dari adanya sekutu dan 
sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya, Tuhan 
para malaikat dan Jibril. Ya Allah karena- 
Mulah aku bersujud, kepada-Mu aku ber- 
iman, dan hanya kepada-Mu aku berserah 
diri, Aku perkenankan wajahku bersujud 
bagi yang menciptakan dan membaguskan 
ciptaannya, merelakan pendengaran dan 
penglihatannya terbelah. Mahasuci Allah 
Dzat sebaik-baik Pencipta.” 


Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
riwayat Aisyah, bahwa dalam ruku” dan su- 
jud Rasulullah saw. menambahkan kalimat. 


ADE, ag ey Langen Boa EX ga 
TP SI 5 Ing Lg 
“Mahasuci Allah dari adanya sekutu dan 


sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya: Tuhan 
para Malaikat dan Jibril” 


Bagian 1: IBADAH 


Kalimat “Subbuuhun Qudduus” terma- 
suk sifat Allah yang artinya Yang Mahasuci, 
Maksud dari kalimat Subbuuhun adalah 
bahwa Allah itu Mahasuci dan jauh dari 
kekurangan, sekutu, dan segala yang tidak 
pantas dengan sifat ketuhanan. Sedangkan 
arti kalimat Gudduus adalah yang tersuci- 
kan dari segala sesuatu yang tidak pantas 
bagi seorang Pencipta. 

E. Membaca Doa dalam Sujud”? 

Ulama Hanafiyyah berkata, seorang 
yang shalat, tidak membaca apa-apa dalam 
ruku' dan sujudnya selain bacaan tasbih. 
Adapun selain itu, dianggap nafilah, Akan 
tetapi menurut Malikiyyah, dalam sujud 
disunnahkan untuk membaca doa baik 
yang berkaitan dengan urusan agama, du- 
nia, maupun akhirat. Hal itu baik doa un- 
tuk dirinya sendiri maupun untuk orang 
lain, bersifat umum maupun khusus, tan- 
pa batasan sesuai dengan apa yang ada 
dalam hatinya. Menurut Hanabilah, boleh 
membaca doa dalam sujud, tetapi dengan 
doa atau dzikir yang ma'tsuur. Menurut 
Syafi'iyyah sendiri, membaca doa itu lebih 
ditekankan ketika dalam sujud. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
riwayat Muslim yang berbunyi, 


We 5 g BEKU LA 


Reg Da Up yadi Aan yst 

“Sedekat-dekatnya seorang hamba de- 
ngan Tuhannya adalah ketika ia bersujud, 
Karena itu, perbanyaklah doa dan yakinlah 
bahwa doa itu dikabulkan,"!?3 


Dari Abu Sa'id, Rasulullah saw. ber- 


191 HR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 246). 
Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 472: Tabyiinul Hagaa'ig, 1181: asy-Syarhush Shaghtir, Vol. 1, hlm. 329: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 522: 
Hasyiyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 177: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm, 181. 


93 HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. 
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sabda, “Hai Mu'adz, jika engkau sujud maka 
ucapkanlah doa 


Bua Ran 33 Ki ae Ga ot sii 
Ya Allah, tolonglah aku agar bisa ber- 
syukur dan beribadah dengan baik kepada- 
Mu) ”194 
Sayyidina Ali berkata, “Ucapan yang 
paling disukai oleh Allah dari hamba-Nya 
saat sujud adalah kalimat, 


SAPU mk SE SI ang 
(Tuhan, aku telah berbuat zhalim ter- 
hadap diriku sendiri, maka ampunilah akuj.” 


j 


Dari Abu Hurairah, ia meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. ketika sujud berdoa, 


DAP I AL) b- . .. 

IP AR) Go UAS Gi a AN 

Ie BA ba 

Ya Allah, ampunilah semua dosaku, 'ke- 

cil maupun besar, yang awal maupun yang 
akhir, yang jelas maupun yang samar. 


o. Duduk Antara Dua Sujud 

Tuma'ninah dengan menduduki kaki yang 
kiri dan menegakkan kaki kanan, menghadap- 
kan jari-jarinya ke arah kiblat, meletakkan 
kedua tangan di atas kedua paha hingga ujung 
jari lurus dengan lutut. Posisi duduk seperti 
ini untuk lelaki, sedangkan posisi duduk untuk 
wanita menurut Hanafiyyah adalah dengan ta- 
warruk, artinya duduk dengan pantatnya, me- 
letakkan paha kanan di atas paha kiri, sedang 
kaki kirinya disilangkan keluar dari bawah kaki 
kanan. Posisi ini lebih menutup bagi wanita. 

Posisi duduk bagi laki-laki seperti di atas 
dalilnya adalah hadits riwayat Abu Humaid 


194 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam kitab sunannya. 
Muttafag “alaih. 

HR an-Nasa'i. 

HR Ibnu Majah. 

Syarh al-ttadhramiyyah, hlm. 46. 


197 
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mengenai sifat shalat Rasulullah saw. yang 
berbunyi, 


SIK Pe dn SP 


Tawes da jas bai 


“Kemudian beliau melipatkakikiridan men- 
dudukinya hingga posisi tegak dalam duduk. 
Setelah itu beliau sujud.” 


Dalil lain dari hadits riwayat Aisyah, “Ra- 
sulullah saw. menduduki kaki kiri dan me- 
negakkan kaki kanan.”195 

Ibnu Umar berkata, “Di antara hal yang 
termasuk sunnah-sunnah shalat adalah me- 
negakkan kaki kanan dan menghadapkan jari- 
jari kakinya ke arah kiblat,”196 

Dalam duduk antara dua sujud, makruh 
hukumnya melakukan igaa', yaitu meluruskan 
kedua kaki ke belakang dan menduduki kedua 
tumitnya karena Rasulullah saw. bersabda, 


“Janganlah duduk igaa' antara dua sujud." 


Anas berkata, Rasulullah saw. pernah ber- 
kata kepadaku, 


SE wW sa ya aa 5; Bi 
| IS ah 


“Jika engkau bangun dari sujud sa 


maka janganlah duduk igaa' seperti duduknya 
“197 


anjing. 

Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, disun- 
nahkan untuk menopangkan kedua tangan ke 
tanah ketika hendak bangun dari sujud atau 
duduk karena mengikuti sunnah. Dan larang- 
an melakukan hal itu dalilnya lemah. 198 
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p. Membaca Doa antara Dua Sujud 

Menurut madzhab Hanafiyyah, tidak ada 
doa yang disunnahkan untuk dibaca dalam po- 
sisi duduk antara dua sujud, sebagaimana juga 
ketika bangun dari ruku‘ Adapun dalil yang 
menerangkan adanya hal itu, maka hal itu ter- 
masuk nafilah atau dalam shalat tahajud. 

Malikiyyah sendiri tidak menuturkan 
doa dalam posisi itu termasuk sunnah dalam 
shalat, namun Ibnul Jauzi menuturkannya 
dalam hal yang dibaca antara dua sujud. 

Doa tersebut masyru' menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah, bahkan ulama Hanabilah me- 
wajibkannya.Minimalsekalidenganmengucap- 
kan, “Rabbi ighfirlii.” Sempurnanya mengucap- 
kan doa itu sebanyak tiga kali, sebagaimana 
tasbih dalam ruku' dan sujud. 

Redaksi doa tersebut menurut Syafi'iyyah, 
Malikiyyah, dan Hanabilah berbunyi, 

D 0 
GAN 


Laga 


A Sa pa 


IA 


SP 

LO ea Kn Kau 

ay Gaal (ja 

“Ya Allah ampunilah dosaku, rahmatilah aku, 

cukupkanlah aku, angkatlah derajatku, berilah 

aku rejeki, berilah aku hidayah, dan maafkanlah 
segala kesalahanku.” 


Hanabilah berkata, “Dalam shalat tidak 
boleh membaca doa, kecuali dengan doa yang 
terdapat dalam sunnah dan tidak boleh berdoa 
dengan memohon selain perkara akhirat se- 
perti kebutuhan dunia dan semacamnya, kare- 
na hal itu membatalkan shalat.” 

Adapun dalil yang membolehkan adalah 
hadits Hudzaifah, bahwa ia pernah shalat ber- 
sama Rasulullah saw.. Dan ketika duduk di an- 
tara dua sujud beliau berdoa, “Rabbighfir lii"? 


199 HR an-Nasa'i dan Ibnu Majah (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 263). 
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Ibnu Abbas berkata, 

HE LAMA a ee ait 
VEPRES AE A] 
E SINS (EAN eh N 
“Dalam posisi duduk di antara dua sujud, 
Rasulullah saw. membaca doa, Ya Allah, am- 
punilah dosa-dosaku. Kasihanilah aku. Berilah 

aku hidayah dan rezeki.)”?200 
Dalam riwayat Muslim dikatakan bahwa 
pernah ada seorang lelaki datang menghadap 


Nabi saw. dan bertanya, 


se z 5 a Ia E A 
JLI g a a IN 
naa e ga AA “. 
PERASA MU: JG an 
GNI PER a La... 
633 as SN Galang YA OP 333 
“Ya Rasulullah, bagaimana caranya aku 
memohon kepada Allah?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, “Ya Allah, ampunilah dosaku, rah- 
matilah aku, maafkanlah segala kesalahanku, 
dan berilah aku rejeki” karena doa ini sudah 
mencakup urusan dunia dan akhiratmu.” 
Artinya, dalam doa itu sudah tercakup am- 
punan, tolak balak, dan rezeki. Rezeki itu send- 
iri ada dua macam, rezeki zhahir untuk badan 
seperti makanan dan sejenisnya, dan rezeki 
batin untuk jiwa, seperti ilmu pengetahuan. 
Duduk istirahat: yang masyhur menurut 
Syafi'iyyah,201 disunnahkan duduk sebentar 
setelah sujud kedua. Duduk ini disebut duduk 
istirahat yang disunnahkan dalam tiap rakaat- 
nya. Namun tidak disunnahkan setelah sujud 
tilawah, karena mengikuti sunnah Rasulullah 
saw. sebagaimana terdapat dalam Shahih 
Bukhari. Para perawi hadits selain Imam Mus- 
lim dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Malik 


HR at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Hanya saja, Ibnu Majah menambahkan kalimat “dalam shalat malam” Abu Dawud 
sendiri dalam riwayatnya menggunakan kalimat, “Wa 'aafinii,” sebagai ganti kalimat “Wajburnii.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 263: 


Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 184) 
201 Mughni! Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 171 dan halaman setelahnya. 
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ibnul Huwairits, bahwa ia pernah melihat Ra- 
sululiah saw. mendirikan shalat. Dan ketika 
dalam rakaat ganjil dalam shalat, beliau tidak 
berdiri hingga duduk tegak.202 

Duduk istirahat tidak disunnahkan menu- 
rut pendapat mayoritas ulama, karena tidak 
disebutkan dalam hadits riwayat Abu Humaid 
as-Sa'idi yang menjelaskan sifat shalat Rasu- 
lullah saw..203 


q. Membaca Tasyahud Awal 

Duduk iftirasy seperti duduk di antara dua 
sujud, dan duduk tawarruk dalam tasyahud 
akhir. 

Redaksi tasyahud menurut Syafi'iyyah se- 
bagai berikut, 
ka ban 


Aci 


Diah 2S pe SI 
ap S5 A Ga Sa 
Ol aga Hai A ske dég Gi KA s 


ài Jas IMA Sa a Y ás 

Segala penghormatan, keberkahan, per- 
mohonan dan kebaikan hanyalah bagi Allah. 
Semoga keselamatan, kedamaian, rahmat dan 
berkah Allah selalu tercurah kepadamu wahai 
Nabi. Semoga pula kedamaian senantiasa di- 
berikan Allah kepada kami dan hamba-hamba- 
Nya yang shaleh. Aku bersaksi tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah," 


Para fugaha sepakat bahwa duduk dan 
membaca tasyahud awal itu hukumnya sun- 
nah. Namun menurut Hanafiyyah, hukum ke- 
duanya wajib dengan dalil adanya perintah un- 
tuk melakukannya. Dan jika lupa, harus diganti 


202 HR Jama'ah kecuali Muslim dan Ibnu Majah. 
203 Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 184. 
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dengan sujud Sahwi. Ibnu Mas'ud berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


à be an p 
25 ut du Ka Segan, BAM 
Ge ês i aa WA) A RA 
an a hg KRA KAN 3 


PUR LA 


a A K 


s Pa ¿ii ah kasah APA 


“Jika kalian duduk dalam tiap dua rakaat, 
maka bacalah Segala penghormatan milik 
Allah. Permohonan, dan segala kebaikan juga 
hanya milik Allah, Semoga keselamatan, ke- 
damaian, rahmat dan berkah Allah selalu ter- 
curah kepadamu wahai nabi, Semoga pula 
kedamaian senantiasa diberikan Allah kepada 
kami dan hamba-hamba-Nya yang shaleh. 
Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utu- 
san Allah' Setelah itu, pilihlah doa yang ka- 
lian sukai dan berdoalah memohon kepada Allah 294 


Dalil yang dipakai ulama Hanafiyyah un- 
tuk mewajibkan keduanya adalah dari ke- 
biasaan Rasulullah saw. dan perintah beliau 
kepada Abbas, “Ucapkanlah, At-Tahiyyaatu lil- 
laah...” dan juga karena jika lupa, maka harus 
menggantinya dengan sujud Sahwi. Selain itu 
Rasulullah saw. juga bersabda, “Shalatlah se- 
bagaimana kalian melihat aku shalat.” Menu- 
rut mayoritas ulama, tidak disunnahkan untuk 
menambah atau memperpanjang bacaan ta- 
syahud awal, bahkan menurut Hanabilah, jika 
ada makmum masbug, maka ia tidak menam- 
bahkan bacaan tasyahud awal, namun meng- 


HR Ahmad dan an-Nasa'1 (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 271), redaksi ini yang dipilih oleh madzhab Hanafi dan Hambali. Adapun 
kalimat lanjutan dalam hadits adalah izin dari Rasulullah saw. untuk berdoa dengan doa apa saja yang dikehendaki, baik dalam 
masalah dunia maupun akhirat, asalkan bukan dalam dosa dan maksiat. Hal ini pendapat mayoritas ulama. Namun, Hanafiyyah 
berpendapat bahwa doa tersebut haruslah dengan doa-doa yang ma'tsur dari Al-Qur'an dan hadits. 
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ulang bacaan itu dari awal lagi hingga imam 
mengucapkan salam. 

Akan tetapi menurut Syafi'iyyah disunnah- 
kanuntukmenambahkanbacaanshalawatpada 
akhir tasyahud tersebut dengan membaca, 


Pas ae edi 
SD 


“Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad seorang hamba, dan utusan- 
Mu yang ummi.” 


Perlu juga diperhatikan, bahwa tasyahud 
awal dan tasyahud akhir menurut Malikiyyah 
hanyalah termasuk sunnah. Sedangkan mem- 
baca dua kalimat syahadat, menurut Hanafiy- 
yah termasuk wajib. Demikian juga duduk 
dalam tahiyyat pertama meski dalam shalat 
sunnah, menurut pendapat yang lebih shahih. 
Namun menurut Syafi'iyyah, duduk yang perta- 
ma termasuk sunnah dan yang terakhir fardhu. 
Adapun menurut Hanabilah, duduk yang per- 
tamahukumnyawajid dan yangterakhirfardhu. 
Para fugaha sepakat, membaca tasyahud de- 
ngansuara pelan termasuk sunnah, karena Nabi 
saw. sendiri tidak mengeraskan suara ketika 
membacanya. Ibnu Mas'ud berkata, “Yang ter- 
masuk sunnah dalam shalat adalah membaca 
tasyahud dengan suara pelan.”20S Selain itu, 
bacaan tasyahud termasuk dzikir seperti juga 
bacaan tasbih, jadi sunnahnya pelan. 

Adapun posisi duduk dalam tasyahud awal 
adalah duduk iftirasy menurut Hanafiyyah, 
Syafi'iyyah, dan Hanabilah. Duduk iftirasy ada- 
lah duduk di atas kaki kiri yang posisinya ber- 
baring, dan menegakkan kaki kanan. Adapun 


205 
206 
207 


HR Abu Dawud. 


HR Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasz'i. Dalam riwayat Sa'i 
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posisi duduk bagi wanita menurut Hanafiyyah 
adalah duduk tawarruk, karena lebih bisa me- 
nutup baginya. Dalil duduk iftirasy adalah ha- 
dits riwayat Sayyidah Aisyah, “Ketika duduk, 
Rasulullah saw. membaringkan kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan.”206 

Dalil lain dari hadits riwayat Wa'il bin Huj- 
rin, ia pernah melihat Rasulullah saw. shalat 
dan sujud. Lantas beliau duduk dengan mem- 
baringkan kaki kiri??? Hadits Abu Humaid 
yang mengatakan bahwa ketika duduk tasya- 
hud, Rasulullah saw. membaringkan kaki kiri 
dan menghadapkan dada ke arah kiblat.208 
Hadits lain riwayat Rifa'ah bin Rafi, bahwa Nabi 
saw, pernah berkata kepada seorang badui, 


SLS AP DAS IK SAK 15) 
SAA Mer) AE uber 
“Jika engkau sujud, maka posisikanlah de- 


ngan benar. Jika engkau duduk, maka duduklah 
di atas kaki kiri’? 


Ulama Malikiyyah berkata, “Posisi duduk 
dalam tasyahud awal dan akhir semuanya po- 
sisi duduk tawarruk, karena hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud, “Rasulullah saw. duduk tawarruk 
dalam pertengahan shalat maupun akhir 
shalat "710 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Posisi duduk 
dalam tasyahud terakhir sama dengan posisi 
duduk dalam tasyahud pertama, yaitu duduk 
iftirasy. Dalilnya hadits riwayat Abu Humaid.” 

Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, disun- 
nahkan duduk tawarruk dalam tasyahud akhir. 
Duduk tawarruk itu seperti duduk iftirasy. 
Hanyasaja, kaki kirinya disilangkan dari bawah 


HR Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 275). 
in Manshur, rawi berkata, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah 


saw.. Dan ketika duduk tasyahud, beliau membaringkan kaki kiri di tanah dan mendudukinya.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 273) 


208 UR Bukhari (Natlul Authaar, Vol. 2, hlm. 275). 
209 HR Ahmad. 
210 Aj.Mughni, Vol. 1, hlm. 533. 
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kaki kanan dan menempelkan pantatnya di 
tanah. Dalilnya hadits Abu Humaid, “Dan pada 
rakaat terakhir, Rasulullah duduk tawarruk 
kemudian mengucapkan salam”?! 

Pendapat yang ashshah menurut mereka 
bagi orang masbug maupun orang lupa adalah 
duduk iftirasy. 

Kesimpulannya, disunnahkan duduk ta- 
warruk dalam tasyahud akhir menurut mayo- 
ritas ulama, tetapi tidak disunnahkan duduk 
tawarruk menurut Hanafiyyah. Ulama Hanabi- 
lah berkata, “Duduk tawarruk tidak disun- 
nahkan kecuali dalam shalat yang ada dua 
tasyahudnya. Jadi, tidak disunnahkan duduk 
tawarruk dalam shalat Subuh.” 


r. Meletakkan Kedua Tangan pada Kedua 

Paha 

Posisi kedua tangan di paha ini lurus ke 
depan hingga ujung jari-jarinya di atas kedua 
lutut, kecuali jari telunjuk kanan yang diangkat 
ketika membaca syahadat dalam tasyahud. 

Ulama Hanafiyyah berkata,2!2“Meletakkan 
tangan kanan di atas paha kanan dan tangan 
kiri di atas paha kiri dengan membentangkan 
jari-jari, sebagaimana duduk antara dua su- 
jud. Yaitu, agak terkembang dengan ujung jari 
sejajar dengan lutut, namun tidak menggeng- 
gamnya, menurut pendapat yang lebih sha- 
hih. Menurut pendapat yang mu'tamad meng- 
angkat jari telunjuk kanan untuk isyarat ke- 
tika membaca syahadat, tepatnya ketika ba- 
caan nafi dalam syahadat, yaitu kalimat “Laa 
ilaaha.” Kemudian menurunkan jari itu ketika 
dalam kalimat “illallaah.” Mengangkat jari itu 
isyarat peniadaan, dan menurunkan jari itu 
isyarat penetapan dan tidak menggenggam- 
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kan jari-jari. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits 
dalam Shahih Muslim riwayat Ibnu Zubair 
mengenai hal itu dan hanya sebatas meletak- 
kan dan isyarat. 23 

Ulama Malikiyyah berkata,?'4 membiar- 
kan tangan kiri dan menggenggam jari-jari 
tangan kanan ketika tasyahud, kecuali jari 
telunjuk dan ibu jari. Tiga jari lainnya ter- 
genggam dekat dengan ibu jari. Posisi jari-jari 
seperti angka dua puluh sembilan, karena jari 
telunjuk dan ibu jari terkembang membentuk 
angka dua puluh, sedangkan tiga jari lain yang 
tergenggam membentuk angka sembilan. 

Disunnahkan juga untuk selalu mengge- 
rakkan jari telunjuk dengan gerakan yang se- 
dang, mulai dari awal tasyahud sampai akhir. 
Gerakannya kanan-kiri, bukan atas-bawah. 
Dalil yang mereka pakai adalah hadits riwayat 
Wa'il bin Hujrin mengenai sifat shalat Rasu- 
lullah saw., 


s- At 


“is ko ssi is, & 
dar sa 3 is & spi 
25 Seha KA ah i 
aa “A č Pia ii msi ga 5 


- abu 

Y Sa Re 
“Kemudian beliau duduk iftirasy di atas 
kaki kiri, meletakkan tapak kiri di atas paha 
dan lutut kiri, dengan menyejajarkan siku 
kanan dengan paha kanan. Kemudian beliau 
menggenggamkan dua jari membentuk ling- 
karan, lantas mengangkat jari telunjuk, dan 
aku lihat beliau menggerak-gerakkannya,2!5 


211 HR Lima rawi kecuali an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Nailul Authaar, Vot. 2, hlm. 184). 


Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 474, 
Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 283. 
Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 330. 


213 


215 


Imam al-Baihaqi berkata, “Mungkin maksudnya menggerakkan jari adalah untuk isyarat, bukan menggerakkannya berulang kali. 


Sehingga, haditsnya tidak bertentangan dengan hadits riwayat Ibnu Zubair dalam kitab hadits Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan 
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dan beliau membaca tasyahud”?! 


Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah ber- 
kata,217 disunnahkan untuk meletakkan kedua 
tangan di atas kedua paha saat duduk dalam 
tasyahud awal dan akhir dengan membiarkan 
tangan kiri terbentang—jari-jarinya terkum- 
pul menurut Syafi'iyyah—hingga ujung jari 
sejajar dengan lutut dan menghadap kiblat. 
Karena itu, jangan merenggangkan jari-jari 
agar ibu jari tetap bisa menghadap kiblat. 

Kemudian meletakkan tangan kanan di 
atas paha kanan dengan menggenggamkan tiga 
jari selain ibu jari dan jari telunjuk. Ini menu- 
rut pendapat Syafi'iyyah yang azhhar. Adapun 
menurut Hanabilah, membuat lingkaran de- 
ngan ibu jari dan jari tengah. 

Kemudian memberikan isyarat dengan 
jari telunjuk dengan mengangkatnya ketika ba- 
caan “illallaah” tanpa harus menggerak-gerak- 
kannya karena mengikuti Rasulullah saw.. Dan 
pandangan mata tertuju pada jari telunjuk 
karena hadits riwayat Ibnu Zubair yang telah 
lewat. 

Pendapat yang azhhar menurut Syafi'iyyah 
dan Hanabilah adalah dengan menggabungkan 
ibu jari pada jari telunjuk, seperti angka lima 
puluh tiga, Yang masih termasuk sunnah juga 
adalah dengan melepaskan jari telunjuk dan 
ibu jari secara bersamaan, atau menggenggam 
keduanya di atas jari tengah, atau melingkar- 
kan ujung keduanya, atau meletakkan ujung 
jari tengah pada pangkal ibu jari. Semua posisi 
jari tersebut ada dalilnya, namun yang paling 
afdhal adalah posisi pertama, sebagaimana 
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pendapat ulama Syafi'iyyah karena para rawi 
haditsnya lebih paham masalah figih. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah saw. meletakkan 
tangan kanannya di atas lutut kanan memben- 
tuk angka lima puluh tiga, dan memberikan 
isyarat dengan jari telunjuk”?18 Adapun dalil 
mereka mengenai tidak menggerak-gerak- 
kan jari adalah hadits Abdullah bin Zubair. Ia 
berkata, “Rasulullah saw. memberikan isyarat 
dengan jari ketika membaca tasyahud, tanpa 
menggerak-gerakkannya,”?1? Dan hadits Sa'd 
bin Abi Waggash, ia berkata, “Nabi saw. pernah 
lewat di depanku saat aku membaca tasyahud 
dan memberi isyarat dengan jari-jariku. Beliau 
bersabda, Jari satu! Jari satu!” dan beliau mem- 
berikan isyarat dengan jari telunjuk.”?20 


s. Membaca al-Faatihah Pada Rakaat 
Ketiga dan Keempat dalam Shalat 
Fardhu 


Membaca surah al-Faatihah pada rakaat 
ketiga dan keempat dalam shalat fardhu hu- 
kumnya sunnah menurut pendapat shahih 
madzhab Hanafiyyah, dan tidak apa-apa jika 
menambahkan bacaan surah Jain, karena 
pada kedua rakaat tersebut ada perintah un- 
tuk membaca namun tanpa ketentuan. Hukum 
membaca ini menurut Syafi'iyyah hukumnya 
fardhu, sedangkan menurut Malikiyyah dan 
Hanabilah hukumnya wajib bagi imam dan 
munfarid. 

Dalil yang dipakai oleh Hanafiyyah yang 
mengatakan bahwa bacaan dalam shalat tidak 


Ibnu Hibban. Haditsnya berbunyi, ‘Rasulullah saw. memberikan isyarat dengan Jari telunjuk tanpa mengerak-gerakkannya, Dan 
pandangan beliau tidak melampaui jari telunjuk itu.” Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini asalnya dari Muslim tanpa menyebut kalimat 
“Dan pandangan beliau tidak melampaui jari telunjuk itu.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 283). 

216 HR Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan al-Baihaqi. Imam al-Baihaqi sendiri meriwayatkan hadits 
dhaif dari Ibnu Umar berbunyi, “Menggerakkan jari dalam shalat membuat setan takut." 

217 Mughmit Muhtaaj. Vol. 1, him. 172: Hasylyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 177; al-Mughni, Vol. 1, hlm. 534. 
HR Muslim, posisi jari yang membentuk angka lima puluh tiga ini ada juga yang menyebutnya lima puluh sembilan, namun para 
fugaha memilih penyebutan yang pertama karena mengikuti hadits. 


219 HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. 
220 HR an-Nasa'i. 
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mesti harus al-Faatihah dan boleh dengan ayat 
lain dalam Al-Qur'an adalah firman Allah yang 
berbunyi, 


GO. a 

“karena itu bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al-Qur'an...” (al-Muzzammil: 
20) 


dikuatkan dengan hadits mengenai seseorang 
yang shalatnya kurang sempurna, berbunyi, 
“Kemudian bacalah ayat Al-Quran yang mudah 
bagimu.” Alasan lainnya adalah karena ayat- 
ayat dalam Al-Qur'an semuanya sama hukum- 
nya dalam semua hal, termasuk dalam shalat. 
Para sahabat—Ali dan Ibnu Mas'ud—juga 
berpendapat bahwa membaca surah al-Faati- 
hah itu sunnah. Artinya, mereka memalingkan 
hukum wajib membaca al-Faatihah dalam teks 
hadits kepada hukum sunnah. 

Dalil mayoritas ulama adalah hadits ri- 
wayat Ubadah ibnush Shamit yang berbunyi, 


ASI tata ly TSS SN 
“Tidak sah shalat seseorang yang tidak 
membaca surah al-Faatihah.?221 


Dan juga, karena perintah membaca— 
membaca ayat dalam Al-9ur'an—itu termasuk 
fardhu atau rukun dalam shalat, maka harus 
jelas seperti ruku' dan sujud. 

Adapun hadits mengenai orang yang 
shalatnya tidak sempurna, maka riwayat ha- 
dits itu sudah dijelaskan dengan hadits riwayat 
Imam asy-Syafi'i dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa 
Nabi saw. bersabda kepada orang badui, 


PES abu or á iaz 


“Kemudian bacalah Ummul Qur'an dan 


221 Muttafag “alaih. 

HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 232). 

'Ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 478. 

Mughnil Muhtaaj, Vol, 1, hlm. 173: af-Mughni, Vol. 1, hlm. 541. 
Muttafag ‘alaih. 
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225 


FIOIH ISLAM JILID 2 


ayat lain dalam Al-Qur'an yang ingin engkau 
baca??? Hadits ini mengacu pada surah al- 
Faatihah dan ayat lain selain al-Faatihah se- 
bagai tambahan. 


t. Membaca Shalawat atas Nabi saw., dan 
Para Keluarga dalam Tasyahud Akhir 

Ulama Hanafiyah berkata,222 “Membaca 
shalawat atas Nabi dan para keluarga—shala- 
wat ibrahimiyyah—hukumnya sunnah. Demi- 
kian juga menurut pendapat ulama Malikiyyah, 
disunnahkan membaca shalawat atas Nabi 
saw. setelah tasyahud akhir, sebagaimana sun- 
nahnya tasyahud awal dan akhir meski dalam 
sujud Sahwi. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah ber- 
kata,?2 “Membaca shalawat Nabi dalam tasya- 
hud akhir hukumnya wajib. Adapun membaca 
shalawat atas keluarga Nabi, hukumnya menu- 
rut Syafi'iyyah sunnah dan menurut Hanabilah 
wajib." 

Dalil yang dipakai utama Hanabilah adalah 
hadits riwayat Ka'b bin Ujrah, ia berkata, “Nabi 
saw. pernah mendatangi kami lantas kami ber- 
tanya, Ya Rasulullah, Allah telah mengajarkan 
kepada kami cara membaca salam untuk Anda. 
Namun bagaimana cara kami membaca shala- 
wat untuk Anda? Beliau menjawab, Ucapkanlah 


RAG atsi Jig atai Je Je pili 
hy di omi Int Oi pa JI IE 
Ji JA ES US MRI LN Ja 

225 4 
Ham Tab SI AG 


Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad, dan keluarganya, sebagaima- 
na Engkau menyampaikan shalawat kepada 
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keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Eng- 
kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya seb- 
agaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Maha Pemberi. 


Atsram meriwayatkan dari Fudhalah bin 
Ubaid, “Suatu hari Rasulullah saw. mendengar 
seorang lelaki dalam shalatnya berdoa, tetapi 
tidak mengagungkan Allah dan tidak membaca 
shalawat Nabi, Lantas beliau bersabda; 


do 5 JB ea) 363 # Lia Jas 
pani 3 E êng a mn SIA 


RELE dad 


As ta pen A 
“Percepatlah int" Kemudian beliau me- 
manggil orang itu dan bersabda, Jika kalian 
shalat, maka mulailah dengan memuji dan 
mengagungkan Allah, kemudian membaca 
shalawat nabi, setelah itu berdoa untuk memin- 
ta apa saja.” 

Perintah dalam hadits ini mengandung 
arti wajib, dan redaksi bacaan shalawat Nabi 
beserta keluarga harus sesuai dengan contoh 
yang tersebut dalam hadits riwayat Ka'b. 

Adapun dalil yang digunakan oleh ulama 
Syafi'iyyah adalah langsung dari Al-Qur'an, 
yaitu firman Allah yang berbunyi, <. Wahai 
orang-orang yang beriman! Bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya.” (al-Ahzaab: 
56) Dalil ini dikuatkan oleh hadits di atas, dan 
juga hadits lain yang diriwayatkan oleh ad-Da- 
ruquthni, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dan 
Imam al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Hadits 
itu memenuhi'syarat Muslim. Dikuatkan juga 
dengan hadits riwayat Abu Mas'ud dituturkan 
Imam Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan disha- 


226 Noitul Authaar, Vol. 2, him. 284. 
227 Ibid, hlm. 288. 
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hihkan oleh at-Tirmidzi.??8 Redaksi shalawat 
atas nabi dan keluarga minimalnya adalah ka- 
limat “Allaahumma shalli “alaa Muhammad wa 
aalihi.” Adapun tambahan setelah kalimat itu 
sampai kata “Majiid” hanyalah sunnah. 

Adapun dalil bahwa membaca shalawat 
atas keluarga Nabi saw. hanyalah sunnah 
adalah hadits riwayat Abu Zur'ah yang ber- 
bunyi, “Membaca shalawat atas Nabi saw. itu 
suatu perintah, dan siapa saja yang mening- 
galkannya maka harus mengulangnya." Hadits 
ini tidak menyebut membaca shalawat atas ke- 
luarga Nabi. 

Menurut ulama Hanafiyyah dan Malikiy- 
yah, membaca shalawat atas Nabi beserta ke- 
luarga hanyalah sunnah. Mereka berdalih 
bahwa perintah yang tersebut dalam hadits- 
hadits itu sudah jelas caranya, dan perintah 
itu sendiri tidak mengandung arti wajib. Imam 
asy-Syaukani berkata,??” “Menurut saya tidak 
ada dalil yang menunjukkan wajibnya mem- 
baca shalawat, meski memang masyru' Kare- 
na, Rasul sendiri tidak mengajarkannya ke- 
pada orang yang shalatnya kurang sempurna, 
bahkan beliau bersabda kepada orang itu, 

“Jika engkau telah melakukan hal itu, maka 
shalatmu sudah sempurna.” Ini menandakan 
bahwa membaca shalawat itu hanya sunnah. 
Selain itu, sabda beliau pada Ibnu Mas'ud 
setelah membaca tasyahud juga menguatkan 
hal ini. Beliau bersabda, 


Sbs Ba LB f ala SB 3 


Í ci ETE 2a T MS 


MG a 
“Jika engkau telah membaca ini atau telah 
menyelesaikan ini, maka engkau telah menye- 
lesaikan shalatmu. Jika ingin beranjak, maka 


beranjaklah. Namun jika masih ingin duduk, 
maka duduklah,” 228 


Hukum Membaca Shalawat Nabi saw. 
Selain dalam Shalat 

Adapun membaca shalawat Nabi saw. se- 
lain dalam shalat, maka hukumnya adalah sun- 
nah, bukan wajib. Imam ath-Thabrani sendiri 
mengatakan bahwa para ulama sepakat bahwa 
ayat yang memerintahkan untuk membaca 
shalawat Nabi itu mengacu pada hukum sun- 
nah, bukan wajib. Akan tetapi Hanafiyyah ber- 
pendapat lain,??? “Membaca shalawat Nabi se- 
lain dalam shalat itu hukumnya fardhu, meski 
sekali dalam seumur hidup. Menurut madzhab, 
disunnahkan mengulang shalawat tiap kali 
disebutkan nama Rasulullah saw., meskipun 
masih dalam satu majelis, menurut pendapat 
yang lebih shahih dan yang difatwakan.” 


Hukum Menambahkan kata Sayyid pada 
Nama Muhammad saw, 

Ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyyah berpen- 
dapat??? “Menambahkan kata ‘Sayyid’ pada 
nama Muhammad dalam shalawat Ibrahimiy- 
yah hukumnya sunnah, karena menambah ke- 
jelasan pada realita termasuk adab dan budi 
pekerti yang baik. Jadi menambahkan kata 
“Sayyid' pada nama Muhammad lebih afdhal 
daripada tidak menambahkannya. Adapun 
kaitannya dengan hadits yang berbunyi, 'Jang- 
anlah kalian mengagungkanku dalam shalat, 
hadits ini maudhu' atau palsu.??! Redaksi 
Shalawat Nabi yang lebih sempurna adalah ka- 
limat 


228 jp Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ad-Daruguthni. 
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a JI AA SA Ta So ii 
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Pei NG Ha ba 


I 


pa Ga é EEN LS aw Lag 
KAS SN GA g TAG Gas JT JS 


2324 - 
Aan 


“Ya Allah sampaikanlah shalawat kepada 
nabi Muhammad, dan keluarganya, sebagaima- 
na Engkau menyampaikan shalawat kepada 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Eng- 
kau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya se- 
bagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Maha Pemberi." 


u. Berdoa Setelah Membaca Shalawat Nabi 
Menurut Hanafiyyah, disunnahkan untuk 
membaca doa yang ma'tsur dari Nabi saw.. Na- 
mun menurut madzhab lain, boleh saja berdoa 
dengan doa apa saja yang berkaitan dengan 
kebaikan dunia dan akhirat, tetapi doa yang 
ma'tsur lebih afdhal. Disunnahkan juga untuk 
meratakan doa, mendoakan seluruh kaum 
Muslimin, karena bisa lebih mendekatkan 
pada terkabulkannya doa itu. Contoh doa yang 
merata adalah 
kiyi tu 5 Gang, Babi Hi 


a, A 
ij 


g Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 480; Tabytinul Hagaa ig, dan Haasyiyah asy-Syibli, Vol. 1, him. 108. 
D Ag-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm, 479: Haasyiyyah Bajuuri, Vol. 1, hlm. 162; Syarhul Khadhramiyyah, hlm. 47. 
Asnaal Mathaalib fit Ahaadiits Mukhtalafil Maraatib karya Haut al-Biruti, hlm. 253. 
Penyebutan nama Nabi Ibrahim secara khusus, bukan nabi lain, dalam shalawat ini karena gabungan rahmat dan berkah dalam 
Al-Qur'an tidak terjadi selain pada nabi Ibrahim. Firman Allah, “(itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, 
wahai Ahlulbait!” (Huud: 73) Kerabat Sayyidina Muhammad adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib, sedangkan kerabat Sayy- 
idina Ibrahim adalah Isma'il dan Ishag beserta anak-anak keduanya. 

38 HR Bukhari Muslim. Redaksinya riwayat Bukhari dari Abu Bakar ash-Shiddig (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 287). 


FIOJH ISLAM JILID 2 


“Ya Allah ampunilah kami, kedua orang tua 
kami, dan orang-orang mukmin sebelum kami 
dengan ampunan yang pasti” 


Adapun doa yang ma'tsur contohnya seperti, 


Gu A Sa GA Si 


Ya Allah, berilah kami kebaikan dalam ke- 
hidupan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
lindu ngilah kami dari siksaan api neraka 


juga doa, 
ika y ca vig s ¿i A Ki 
Bae £ o izak s sih Si Y Sa 


peh Sya cí Or SN 

Ya Allah sesungguhnya aku telah banyak 
berbuat aniaya kepada diriku. Tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau. Oleh 
karena itu berikanlah ampunan kepadaku, dan 
sayangilah, sesungguhnya Engkau Maha Pen- 
gampun dan Penyayang. 

Juga doa, 
b r abar he o PEN AE 
I e Pie v H Sy A) a 
SS CAGE angah Ai 


JA a 

“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung ke- 

pada-Mu dari siksa neraka Jahanam, siksa ku- 

bur. Aku berlindung dari fitnah hidup, dan mati 
serta dari kejahatan Dajjal.” 


Juga doa, 
Aa DAH 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
utang-piutang dan segala yang terkait dengan 
dosa.” 


Juga doa, 


Ki a 
Apa Hug Pr li ¿iiu 


2 Ay IN yah Si, zii 


Ya Allah, ampunilah semua dosaku yang 
terdahulu dan yang akan datang, yang tersem- 
bunyi maupun yang terang-terangan. Eng- 
kaulah Dzat Yang Pertama dan yang Terakhir. 
Tidak ada Tuhan selain Engkau. 


Adapun doa yang dibaca oleh Ibnu Mas'ud 
sendiri adalah, 


Ka Ea Gas ph SA Lai 
ANA Mau 
u Cat Ar í aka G3 in 
ú GB oran LA a See I 
TE GAN Site i SE 


Gan 2 


65 JI AE Gp Kas AI Sa 


g G Ki jin GN a 
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236. , 


Sami SSS Hana A 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu semua kebaikan, baik yang sudah 
atau pun belum aku ketehui. Dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari semua kejahatan baik 


234 HR Bukhari dan Muslim. Redaksinya riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang berbunyi, "Jika kalian telah selesai membaca tasyahud 
akhir, maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari empat perkara: dari siksa neraka Jahannam, dari adzab kubur, dari bencana 
kehidupan dan kematian, dan dari bencana Dajjal” Sebagian ulama ada yang mewajibkan doa ini (Subulus-Salaam, Vol. 1, hlm. 


194). 
235 HR Muslim. 
HR Atsram. 
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yang sudah, atau pun belum aku ketahui. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
seperti yang dimohonkan orang-orang saleh, 
dan Aku berlindung kepada-Mu dari kejahat- 
an sebagaimana orang-orang saleh memohon 
perlindungan darinya. Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi- 
rat, dan lindungilah kami dari azab neraka. Ya 
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan 
matikanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apayang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui ra- 
sul-rasul-Mu, Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak 
pernah mengingkari janji. 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Aku per- 
nah bertemu dengan Rasulullah saw. dan be- 
liau bersabda, Aku pesan kepadamu beberapa 
kalimat untuk diucapkan dalam shalat, yaitu 


A3 Š; 35 S> d Si abi 

a Ske 

“Ya Allah, aku memohon pertolongan kepada- 

Mu untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri nik- 
mat-Mu, dan baik dalam beribadah kepada-Mu"”?7 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 

saw. pernah shalat dan ketika dalam shalat itu 

atau dalam sujudnya beliau berdoa, 


155 E Joh, E Ds aa by ls 


237 
238 


238 008, Yeo 
3 Aan 3 5 
Ya Allah, anugerahilah cahaya dalam ha- 
tiku, pada pendengaranku, di belakangku, di 
atas, dan bawahku; dan anugerahilah aku ca- 
haya, atau jadikanlah untukku cahaya. 


Ulama Hanafiyyah berkata, “Tidak boleh 
hukumnya berdoa dalam shalat dengan doa 
yang menyerupai ucapan biasa.” Contohnya, 
“Ya Allah, berilah aku ini, misalnya,” atau ber- 
doa meminta sesuatu yang tidak mustahil dari 
manusia, misalnya, “Ya Allah, nikahkanlah aku 
dengan si fulanah.” Doa seperti ini hukumnya 
makruh tahrim, dan dapat membatalkan shalat 
jika terjadi sebelum duduk pada tasyahud 
akhir. Artinya juga kehilangan satu kewajiban, 
karena hal itu terjadi setelah duduk sebelum 
salam dengan keluar dari shalat tanpa salam. 
Dalil yang mereka pakai adalah hadits riwayat 
Muslim yang telah disebutkan di atas, yaitu 
“Shalat itu tidak sah jika di dalamnya terdapat 
ucapan manusia, karena shalat itu tasbih, tak- 
bir, dan bacaan Al-Qur'an.” 

Akan tetapi, ulama selain Hanafiyyah 
membolehkan orang shalat untuk berdoa se- 
suai keinginannya. Dalilnya hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud, Abu Hurairah,***dan lainnya. Dalil lain- 
nya adalah hadits riwayat Ibnu Mas'ud dalam 
masalah tasyahud yang berbunyi, “Kemudian 
pilihlah doa yang diinginkan dan memohon- 
lah dengan doa tersebut.” Riwayat lain me- 
ngatakan, “Kemudian berdoalah sesuai ke- 
inginan hati.” Riwayat lain menyebutkan, 


HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. Ibnu Hajar berkata, "Sanad hadits ini kuat” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 291). 
Mukhtashar Shahih Muslim (Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 292). 


39 Ada hadits yang meriwayatkan tentang doa setelah tasyahud dengan redaksi doa yang berbeda dari biasanya. Di antaranya hadits 
riwayat Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah mengajarkan doa setelah tasyahud, Doa itu berbunyi, 
Allaahumma allif ‘alal khairi baina guluubinaa, wa ashlih dzaati baininaa, wahdinaa subulas salaam. Wanajjinaa minazh-zhulumaati 
ilan nuur. Wajannibnal fawaakhisy wal fitan, maa zhahara minhaa wa maa bathan. Wa baarik lanaa fii asmaa'Ina wa abshaarinaa wa 
quluubinaa wa azwaajinoa wa dzurriyyaatinaa, wa tub 'alainga innaka Antat-Tawwaabur Rahiim. Waj'alnaa syaakiriin li ni'matika 
mutsinniin bihaa gaabiliihaa wa atammahaa 'alainaa.” Dan riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah saw. per- 
nah berkata kepada seorang lelaki, Apa yang engkau ucapkan dalam shalatmu? Ta menjawab, 'Saya membaca tasyahud kemudian 
berdoa, Allaahumma innii as'alukal jannah, wa @'uudzu bika minan naar.” Itu yang saya ucapkan karena saya tidak mampu berdoa 
lebih baik sebagaimana doa Anda dan doa Mu'adz" Rasul bersabda, “Seputar itu pulalah doa yang aku dan Mu'adz ucapkan." Hadits 
ini menunjukkan bolehnya berdoa dengan redaksi apa saja, baik itu ma'tsur maupun tidak (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 195). 
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“Setelah itu pilihlah doa yang dikehendaki- 


nya,” 240 


Tentang Doa Menggunakan Bahasa Arab 

Para fuqaha sepakat bahwa doa dalam shalat 
harus menggunakan bahasa Arab. Hanafiyyah 
berkata, berdoa dalam shalat menggunakan 
bahasa selain Arab hukumnya haram. Akan 
tetapi meskipun makruh tahrim, sah hukum- 
nya membaca dzikir-dzikir shalat dengan se- 
lain bahasa Arab, menurut pendapat Imam 
Abu Hanifah yang berbeda dengan kedua sa- 
habatnya, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad. 
Sementara ulama Syafi'iyyah berkata, “Untuk 
doa dan dzikir sunnah dalam shalat, boleh 
menggunakan selain bahasa Arab bagi yang 
tidak mampu, namun bagi yang mampu menu- 
rut pendapat yang lebih shahih hukumnya ti- 
dak boleh karena tidak ada udzur 241 


V MENOLEH KANAN DAN KIRI BERSAMAAN 

DENGAN SALAM 

Kita tahu bahwa salam menurut Hanafiy- 
yah wajib hukumnya dan termasuk rukun 
shalat menurut mayoritas ulama. Menoleh ke 
kanan dan ke kiri hingga terlihat bagian pipi 
pada waktu mengucapkan salam hukumnya 
sunnah menurut para ulama. Adapun redaksi 
salam menurut mayoritas adalah, “Assalaamu 
“alaikum wa rahmatullaah," namun Malikiyyah 
menambahkan kalimat “Wa barakaatuh.”Salam 
pertama menurut Malikiyyah dan Syafi'iyyah 
hukumnya wajib, namun menurut Hanafiyyah 
dan Hanabilah keduanya sama-sama wajib. 


Dalil Sunnahnya Menoleh 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin 
Abi Waggash, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah saw. mengucapkan salam dalam 


240 


shalat sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, 
hingga bagian pipi beliau terlihat dari be- 
lakang” Riwayat Imam ad-Daruguthni men- 
gatakan, “Rasulullah saw. mengucapkan salam 
sambil menoleh ke kanan hingga terlihat ba- 
gian pipi beliau, kemudian beliau mengucap- 
kan salam sambil menoleh ke arah kiri hingga 
terlihat bagian pipi beliau.” 

Dalil penambahan kalimat “Wa bara- 
kaatuh” menurut Malikiyyah adalah hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud dan Wa'il bin Hujrin yang 
telah lalu. Kita tahu bahwa ucapan salam sam- 
bil menoleh ke kanan dan ke kiri itu niatnya 
untuk menyalami para malaikat, manusia, dan 
jin. Adapun seorang imam meniatkan salam- 
nya untuk para makmum, sedangkan para 
makmum meniatkan salamnya untuk menja- 
wab salamnya imam, kecuali menurut Hanafiy- 
yah yang berpendapat bahwa niat menjawab 
salamnya imam itu pada salam yang pertama, 
kalau para makmum berada di sebelah kanan, 
dan pada salam yang kedua, jika makmum be- 
rada di sebelah kiri. Hal ini merupakan keba- 
likan dari pendapat Syafi'iyyah. 

Imam Qaffal asy-Syasyi al-Kabir berkata, 
“Arti yang terkandung dalam salam adalah 
bahwa orang yang shalat itu sibuk dari manu- 
sia dan kemudian menerima mereka kembali 


setelah salam.”?42 


Hukum Menghadap Kiblat dalam Salam 
Ulama Hanafiyyah berpendapat, bahwa 
menoleh ke kanan pada salam pertama dan 
ke kiri pada salam kedua hukumnya sunnah. 
Ulama Malikiyyah berpendapat, bahwa bagi 
makmum disunnahkan menoleh ke kanan un- 
tuk salam partama. Sedangkan bagi imam dan 
munfarid, maka keduanya ketika mengucap- 
kan salam posisinya tetap ke arah kiblat. Ke 


Riwayat pertama dan kedua dari Ahmad, sedangkan riwayat ketiga dalam Shahih Bukhari (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 428). 


241 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177: ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 486. 


242 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 177. 
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mudian baru menoleh ke kanan ketika ucapan 
salamnya sampai pada huruf Kaaf dan Miim 
dari kalimat “Alaikum,” hingga orang yang di 
belakang melihat bagian wajahnya. 
Syafi'iyyahdan Hanabilah berkata, “Ucapan 
salam dimulai pada posisi arah kiblat sambil 
mengucapkan Assalaamu “alaikum, kemudian 
menoleh sambil meneruskan salamnya dengan 
ucapan “Wa rahmatullaah,” Dalilnya hadits ri- 
wayat Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw. meng- 
ucapkan salam dengan wajah menghadap ke 
depan." Ini saat mengucapkan salam, sedangkan 
menolehnya pada ucapan “Wa rahmatullaah.” 


W. MERENDAHKAN SUARA SALAM KEDUA 

DARIPADA SUARA SALAM PERTAMA 

Disunnahkan mengecilkan suara salam 
kedua dibanding dengan suara salam pertama. 
Hukum sunnah ini menurut madzhab Hanafiy- 
yah dan Hanabilah, karena salam pertama tu- 
juannya untuk memberi tahu akhir shalat se- 
hingga suaranya lebih keras daripada suara 
salam kedua. 

Malikiyyah berkata, “Disunnahkan untuk 
mengeraskan suara hanya pada salam perta- 
ma, dan tidak pada salam untuk kedua. Malah 
sunnahnya dengan suara pelan. Maksudnya 
disunnahkan bagi imam, makmum, dan mun- 
farid untuk mengeraskan suara pada salam 
pertama. Dan disunnahkan pelan bagi mak- 
mum ketika mengucapkan salam untuk men- 
jawab salamnya imam dan orang yang di se- 
belah kirinya, baik imam maupun makmum.” 
Hanafiyyah berkata, “Sunnah bagi imam untuk 
mengeraskan suara hanya pada salam perta- 
ma, sedangkan selain imam sunnahnya meng- 
ucapkan dua salam dengan suara pelan.” 


X. PERBANDINGAN SALAM MAKMUM 
DENGAN SALAM IMAM 


Menurut Hanafiyyah, disunnahkan bagi 


makmum untuk membarengi imam dalam 
salam, sebagaimana disunnahkan dalam tak- 
biratul ihram dan takbir-takbir lainnya. 

Adapun Shahiiban [Abu Yusuf dan Mu- 
hammad] dan ulama Syafi'iyyah berpendapat 
bahwa seorang makmum dalam salam disun- 
nahkan untuk mengikuti imam bukan mem- 
barenginya. Tujuannya agar makmum tidak 
terburu-buru dalam urusan dunia. 

Ulama Syafi'iyyah menambahkan, “Seorang 
makmum itu harus mengikuti salamnya imam. 
Dan jika imam belum salam, dia boleh meng- 
isinya dengan doa atau selainnya, baru kemu- 
dian salam. Jika imam mengucapkan salam 
hanya sekali, maka bagi makmum tetap boleh 
mengucapkan salam dua kali karena menjaga 
fadhilah salam kedua.” 


Y. MAKMUM MASBUQ HARUS MENUNGGU 
IMAM SELESAI MENGUCAPKAN DUA 
SALAM 

Karena masih wajib mengikuti imam. Ini 
hukumnya sunnah menurut Hanafiyyah. 


Z. MENURUT SYAFI'IYYAH, DISUNNAHKAN 
KHUSYUK, MENADABURI BACAAN, 
DZIKIR, 

Dan memulai shalat dengan semangat, 
serta mengosongkan hati dari kesibukan-kesi- 
bukan dunia, karena hal itu akan lebih mem- 
bantu mendapatkan kekhusyukan. 


2. Adab-Adab Shalat Menurut Hanafiyyah 
Kita telah tahu bahwa yang dimaksud adab 
adalah sesuatu yang dilakukan Rasulullah saw. 
hanya sesekali tanpa melanggengkannya, se- 
perti tambahan bacaan tasbih dalam ruku dan 
sujud, dan tambahan bacaan-bacaan sunnah. 
Adab ini disyariatkan untuk menyempurnakan 
sunnah. Dan di antara adab-adab itu menurut 
Hanafiyyah adalah sebagai berikut. 243 


243 Maraagil Falaah, hlm, 44: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 446: Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 108, dan halaman setelahnya. 
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1. Mengeluarkan kedua tangan dari lengan 
baju ketika takbiratul ihram, karena sikap 
itu mendekati sifat tawadhu, kecuali kalau 
memang dalam keadaan darurat, seperti 
kedinginan atau sejenisnya. Untuk wanita 
sebaliknya, yaitu menutupi tangan guna 
menjaga agar kedua lengannya tidak ter- 
singkap. 

2. Menatap tempat sujud ketika posisi 
berdiri, menatap punggung kedua kaki 
ketika ruku‘ menatap ujung hidung ketika 
sujud, menatap pangkuannya sendiri keti- 
ka posisi duduk, dan menatap bahu ketika 
salam. Menjaga pandangan mata dalam 
shalat seperti ini dapat lebih membantu 
kekhusyukan, dan juga memperhatikan 
sabda Nabi saw., 


MAL SE an Mn giie jari 
BP ID p ag GS LA 
DG 

“Sembahlah Allah seolah-olah engkau 
melihat-Nya. Namun jika engkau tidak 


mampu melihat-Nya, maka yakinlah bahwa 
Dia melihatmu.”** 


Perincian seperti ini menurut sebagian 
ulama Hanafyyah, namun yang pendapat 
terdapat dalam riwayat mereka hanyalah 
anjuran untuk menatap pada tempat su- 
jud sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 

3. Menahan mulut ketika hendak menguap. 
Namun jika tidak kuasamenahannya,maka 
tutuplah dengan punggung tapak tangan 
sebelah kiri,atau tutuplah dengan lengan 
baju,karena melakukan gerak menutup 
tanpa ada udzur hukumnya makruh. 

4. Menahan batuk semaksimal mungkin, 
karena batuk yang disengaja atau tanpa 
adanya udzur dapat membatalkan shalat. 

5. Berdiri ketika mendengar panggilan iga- 


mat pada seruan “Hayya “alal falaah,” kare- 
na perintah ini harus dilaksanakan kalau 
memang sang imam berada di dekat mih- 
rab. Namun kalau imam tidak berada di 
dekat mihrab, maka setiap barisan shalat 
berdiri ketika imam datang. Jika imam 
datang dari depan, maka para makmum 
berdiri ketika melihatnya. Jika imamnya 
tinggal di masjid, maka para makmum 
tidak perlu berdiri sampai selesai iga- 
mat, Bagi imam dianjurkan untuk berge- 
gas mendirikan shalat ketika mendengar 
panggilan “aan cai 35.” Namun jika ia 
mengakhirkan hingga selesai, juga tidak 
apa-apa menurut ijma, yaitu pendapat 
Abu Yusuf dan tiga imam lainnya selain 
Hanafiyyah, dan ini pendapat yang lurus. 


a. Menyampaikan Seruan Imam 

Para fugaha sepakat bahwa bagi seorang 
imam disunnahkan untuk mengeraskan suara 
ketika bertakbir, tasmi', dan salam. Tujuannya 
untuk memberi tahu makmum di belakang. 
Akan tetapi jika sang imam suaranya lemah, 
maka makmum boleh menyampaikan seruan 
imam, karena Abu Bakar sendiri pernah me- 
nyampaikan seruan takbir Rasulullah saw. da- 
lam shalat saat beliau sakit. Adapun bagi mak- 
mum atau munfarid, maka takbirnya pelan. 
Malikiyyah berkata, “Disunnahkan bagi tiap 
orang yang shalat untuk mengeraskan suara 
pada takbiratul ihram, sebagaimana telah di- 
jelaskan.” Jika suara imam sudah terdengar para 
makmum, maka menyampaikan seruan imam 
hukumnya makruh karena memang tidak perlu,” 

Bagi seorang penyeru, baik imam sendiri 
maupun orang lain, ketika menyerukan tak- 
biratul ihram, haruslah dibarengi dengan niat 
mendirikan shalat. Jika niatnya hanya untuk 
memberi tahu, maka shalatnya tidak sah. Jika 


244 Malaikat Jibril pernah bertanya kepada Nabi saw. mengenai ihsan dan beliau menjawab, “Ihsan itu adalah engkau menyembah Allah 
seolah-olah engkau melihat-Nya. Namun jika engkau tidak melihat-Nya, maka yakinlah bahwa Allah melihatmu," (HR Muslim) 
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ia hanya menyerukan takbir tanpa niat apa 
pun, maka shalatnya juga tidak sah menurut 
Syafi'iyyah. Akan tetapi jika berniat shalat 
serta niat menyampaikan takbir kepada orang 
lain, maka shalatnya sah menurut Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah. 

Adapun takbir-takbir lain selain takbiratul 
ihram, jika tujuannya hanya untuk menyampai- 
kan maka menurut mayoritas ulama shalatnya 
tidak batal, hanya saja ia kehilangan pahala. 

Akan tetapi Hanafiyyah berkata,” “Jika 
niat seseorang menyampaikan seruan imam 
itu karena ingin mendapatkan pujian dari 
orang lain, maka menurut pendapat yang rajih 
shalatnya batal, Karena, sama saja dengan se- 
seorang yang mengeraskan suaranya lebih 
dari kebutuhan, dan ini termasuk perbuatan 
jelek yang standarnya di bawah makruh.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Jika niatnya 
hanya untuk menyampaikan atau tidak berniat 
apa-apa, maka shalatnya batal kalau memang 
ia bukan orang awam. Namun jika dia terma- 
suk orang awam, maka shalatnya tidak batal 
meski niatnya hanya untuk menyampaikan saja.” 

Dalil masyru -nya tabligh (menyampaikan) 
adalah hadits dari Jabir. Ia berkata, 


p9 adi Sin dn 
Ga KANG 


“Kami pernah shalat bersama Rasulullah 
saw., dan Abu Bakar berada di belakang beliau. 
Ketika Rasulullah saw. bertakbir, Abu Bakar 
juga ikut bertakbir dengan suara keras agar 
kami mendengar takbir itu.” 


b. Sunnah-Sunnah Shalat Menurut Setiap 
Madzhab Secara Umum 


Di sini ada baiknya kita kelompokkan sun- 


PP 


nah-sunnahshalatberdasarkan madzhab, karena 
masing-masing madzhab berbeda dalam penentu- 
an sunnah dan fardhu. Terkadang dalam satu 
madzhab dianggap sunnah dan di madzhab 
lain dianggap fardhu. 


1. Madzhab Hanafiyyah 
Di atas telah kita sebutkan adab-adab 

shalat, dan di bawah ini kita akan menyebut- 

kan sunnah-sunnah shalat yang jumlahnya 
lima puluh satu,?48 yaitu sebagai berikut.27 

1. Mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
telinga bagi laki-laki, dan setinggi bahu 
bagi wanita merdeka. 

2. Membiarkanjari-jari tangan seperti biasa- 
nya, tidak dirapatkan dan juga tidak direng- 
gangkan. 

3. Membarengkan takbiratul ihramnya mak- 
mum dengan imam. 

4. Bagilelakiuntuk meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri di bawah pusar, sedang- 
kan bagi wanita kedua tangan diletakkan 
di dadanya. 

5, 6, 7. Membaca tsanaa' (pujian), ta'awwudz, 
dan basmalah dengan suara pelan pada 
tiap rakaat sebelum memulai membaca 
surah al-Faatihah. 

8,9,10.Membaca“amin” dantahmid dengan sua- 
ra pelan, pujian ta'awwudz, dan basmalah. 

11. Berdiri tegak ketika mulai takbiratul ihram 
hingga selesai tanpa menundukkan kepala. 

12. Bagi Imam untuk mengeraskan suara ke- 
tika takbir, tasmis dan salam. 

13. Merenggangkan kedua kaki ketika posisi 
berdiri selebar empat jari. 

14. Setelah al-Faatihah, membaca surah yang 
termasuk thiwaalul mufashshal pada shalat 
Subuh dan Zhuhur, dan surah-surah yang 
sedang atau ausaathul mufashshal pada 


245 Raddul Muhtaar, Vol, 1, hlm. 443 dan 551; Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, blm. 165: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 462: asy-Syarhush Shaghlir, Vol. 


1, hlm. 448. 


247 Maraagil Falaah, hlm. 41-44. 


46 Perlu diperhatikan bahwa penomoran ini dalam hitungannya berkurang karena ada terdapat beberapa sunnah yang dihitung satu. 
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shalat Ashar dan Isya, dan surah gishaarul 
mufashshal pada shalat Maghrib jika dalam 
keadaan mukim. Namun jika dalam per- 
jalanan, setelah al-Faatihah, membaca su- 
rah apa saja. 

15. Memanjangkan bacaan pada tiap rakaat 
pertama dalam setiap shalat. Ini termasuk 
pendapat Muhammad. 

16,17. Mengucapkan takbir ketika ruku' dan 
sujud, yaitu ketika turun dan bangkit, ke- 
cuali ketika bangkit dari ruku' karena ke- 
tika bangkit dari ruku' disunnahkan un- 
tukmengucapkantasmi' yaituucapan“& — 
sie IA" Membaca tasbih ketika ruku' dan 
sujud sebanyak tiga kali, “ai g aan 
dalam ruku; dan “ By dalam sujud. 

18. Memegang kedua lutut dengan kedua kaki 
ketika posisi ruku‘. 

19. Bagi lelaki untuk merenggangkan jari-jari 
tangannya ketika ruku‘ dan bagi wanita 
untuk merapatkannya. 

20, 21. Meluruskan punggung ketika ruku' dan 
meluruskan kepala dengan pantatnya. 

22, 23. Ytidal dan tuma'ninah atau bangkit 
dari ruku' dan sujud. 

24. Meletakkan kedua lutut, disusul kedua 
tangan, dan wajah ketika hendak sujud. 
Ketika hendak bangkit, maka yang diang- 
kat terlebih dahulu adalah wajah, kedua 
tangan, lalu kedua lutut. 

25. Posisi kepala saat sujud di antara kedua 
telapak tangan, sedangkan kedua tangan 
searah kedua bahu. 

26. Menjauhkan kedua paha dari perut, kedua 
siku dari lambung, dan kedua lengan dari 
tanah bagi lelaki dalam posisi sujud. 

27. Bagi wanita ketika sujud untuk menem- 
pelkan kedua paha pada perut. 

28. Duduk di antara dua sujud, dan pendapat 
yang lebih shahih menurut madzhab 


48 Raddul Muhtaar, Vol. 1, him. 478. 


30. 
31. 
32. 


33. 


34. 
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Hanafi bahwa duduk antara dua sujud itu 
termasuk wajib. 

Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha dalam duduk antara dua sujud dan 
dalam tasyahud. 

Bagi lelaki untuk membaringkan kaki kiri 
dan menegakkan kaki kanan, serta meng- 
hadapkan jari-jari kakinya ke arah kiblat 
dalam duduk antara dua sujud. 

Bagi wanita untuk duduk tawarruk, yaitu 
duduk di atas pantatnya dengan meletak- 
kan salah satu pahanya pada paha lain, 
dan menyilangkan kaki kiri dari bawah 
kaki kanan, karena posisi ini lebih menu- 
tup baginya. 

Memberikan isyarat dengan jari telunjuk 
ketika membaca tasyahud, yaitu dengan 
mengangkatnya ketika sampai pada ba- 
caan “Laa ilaaha” kemudian menurunkan- 
nya ketika bacaan “illallah.” 

Membaca surah al-Faatihah pada rakaat 
setelah dua rakaat pertama. 

Membaca shalawat Nabi saw. dalam duduk 
terakhir, dan bacaannya adalah,?*8 


SAN Jap Ia jo Hb 
Si mah Ii pa dé Sl us 
Jep akta 
Ig pa Ji SS EL 


Kai Tank SI GANGA 


BE DG demi Int 


“Ya Allah, anugerahilah keselamatan 
kepada Muhammad dan keluarganya, se- 
bagaimana Engkau telah menyelamatkan 
Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pemberi 
yang tak terbatas. Ya Allah, berkahilah Mu- 
hammad dan keluarganya sebagaimana 
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35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


41. 


42. 
43. 


Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga- 
nya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Pemberi yang tak terbatas.” 


Redaksi shalawat ini sesuai dengan hadits 
yang terdapat dalam Shahih Bukhari, Sha- 
hih Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya. 
Setelah shalawat Nabi, membaca doa den- 
gan doa yang seperti terdapat dalam Al- 
Gur'an dan As-Sunnah. 

Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika mem- 
baca dua salam. 

Bagi imam, kedua salamnya diniatkan un- 
tuk orang di belakangnya baik itu manu- 
sia, malaikat, maupun jin saleh. 

Bagi makmum, salamnya diniatkan untuk 
menjawab salamnya imam sesuai dengan 
posisinya, baik di sebelah kanan imam 
maupun di sebelah kirinya. Jika lurus di 
belakang imam, maka kedua salamnya un- 
tuk menjawab imam bersama para malai- 
kat dan jin saleh. 

Bagi munfarid [orang yang shalat sen- 
dirian], maka salamnya diniatkan hanya 
untuk para malaikat saja. 

Merendahkan suara salam kedua daripada 
salam pertama. 

Bagi makmum untuk membarengkan sa- 
lamnya dengan imam. 

Memulai salam dengan menoleh ke kanan. 
Bagi makmum masbug [terlambat] untuk 
menunggu imam selesai mengucapkan 
salam kedua, hingga ia tahu bahwa ia ti- 
dak harus melakukan sujud Sahwi. 


2. Madzhab Malikiyyah 


Dalam shalat terdapat sunnah-sunnah dan 


manduubaat. Sunnah-sunnahnya berjumlah 
empat belas. Rincinya sebagai berikut. 


1, 


Membaca ayat atau surah setelah surah al- 
Faatihah dalam dua rakaat pertama shalat 
fardhu. Bisa juga membaca satu ayat yang 
panjang, seperti ayat kursi, dan menyem- 
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purnakan surah hukumnya mandub. 
Berdiri untuk membaca surah atau ayat 
selain al-Faatihah dalam shalat fardhu, na- 
mun jika membacanya sambil bersandar 
pada sesuatu, maka boleh-boleh saja dan 
shalatnya tidak batal, meskipun jika san- 
daran itu diambil ia akan terjatuh. Adapun 
jika ia membacanya dalam posisi duduk, 
maka shalatnya batal karena terdapat sisi- 
pan dalam gerakan shalat, dan lagi, berdiri 
dalam shalat fardhu itu hukumnya fardhu, 
sedangkan berdiri dalam shalat sunnah 
itu hukumnya sunnah. 

Membaca dengan suara keras dalam shalat 
Subuh, shalat Jumat, dan dua rakaat per- 
tama shalat Maghrib dan Isya. 

Membaca dengan suara pelan dalam shalat 
Zhuhur, Ashar, rakaat terakhir shalat Magh- 
rib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya. 
Empat sunnah ini khusus untuk shalat- 
shalat fardhu. Ukuran minimal suara keras 
bagi lelaki dan perempuan jika tidak ada 
orang lain adalah suara itu bisa terdengar 
oleh orang di sampingnya sekiranya ada 
orang. Sedangkan minimal suara pelan 
untuk lelaki dan perempuan, adalah cu- 
kup dengan gerakan lidah. 

Mengucapkan setiap takbir yang selain 
takbiratul ihram. 

Mengucapkan lafazh tia i d ta bagi 
imam dan munfarid ketika bangkit dari 
ruku‘ Ucapan ini tidak disunnahkan bagi 
makmum, bahkan makruh hukumnya bagi 
makmum mengucapkan ini. 

Membaca tasyahud, baik tasyahud awal 
atau akhir meski dalam sujud Sahwi. 
Duduk tasyahud. 

Membaca shalawat Nabi saw. setelah ta- 
syahud akhir dengan redaksi apa saja bo- 
leh. Namun, redaksi shalawat yang lebih 
afdhal adalah, 
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ay di anda ja 


aa | E Sake SAW 


aa sama JI WA baa P bi 
$ An | da ESK 
Koma Lana Sy Gadi 

10. Sujud dengan memosisikan kedua kaki, 
kedua lutut, dan kedua telapak tangan. 
Menurut pendapat masyhur madzhab Ma- 
likiyyah, anggota sujud yang wajib hanya- 
lah dahi. 

11, Menjawab salam imam bagi makmum, dan 
kalau ada, juga pada orang di sampingnya 
kalau memang ia ikut shalat, meski satu 
rakaat minimal. Redaksi jawaban salam 
cukup dengan ucapan salaamun ‘alaikum 
atau wa 'alaikumus salaam. 

12. Mengeraskan suara hanya pada salam per- 

tama. 

Berdiam sambil mendengarkan bacaan 

imam ketika membaca dengan suara keras, 

hingga meskipun imam sudah berhenti 
ataupun makmum tidak mendengarnya. 

14. Menambahkan tuma'ninah dari ukuran 
wajib. 


13 


Melihat sunnah-sunnah ini, maka jelaslah 
bagi kita bahwa madzhab Malikiyyah sepakat 
dengan Hanafiyyah dalam penentuan sunnah 
selain pada posisi berdiri, tasyahud, duduk 
tasyahud, enam anggota sujud, dan diamnya 
makmum untuk mendengarkan bacaan imam. 

Adapun manduubaatush shalaah menurut 
Malikiyyah ada empat puluh delapan,?*? dan 
yang penting di antaranya adalah sebagai beri- 
kut. 

1, Berniat adaa' ketika melaksanakan shalat 
pada waktunya, dan berniat gadha ketika 
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2. 


3. 


lewat dari waktunya. 

Berniat dengan menyebutkan jumlah 
rakaat shalat yang akan dilaksanakan. 
Khusyuk, yaitu merasakan keagungan dan 
kebesaran Allah, satu-satunya Dzat yang ia 
sembah. Merasakan bahwa dengan shalat 
ia mengikuti perintah-Nya. Ini masuk ka- 
tegori mandub, namun sebenarnya khu- 
syuk itu termasuk wajib dalam shalat. 
Mengangkat kedua tangan setinggi bahu 
hanya ketika takbiratul ihram saja, tidak 
pada takbir lainnya, seperti ketika ruku' 
dan bangkit darinya. 

Membiarkan kedua tangan lurus kebawah. 
Boleh juga mengumpulkannya di dada 
jika shalat sunnah. Namun, hal itu makruh 
dalam shalat fardhu karena dianggap ter- 
masuk bersandar pada sesuatu. 
Menyempurnakan surah setelah al-Faati- 
hah, artinya tidak hanya membaca sepeng- 
gal, namun harus menyempurnakannya 
sampai akhir ayat meski panjang. 

Surah yang dibaca dalam rakaat kedua 
berbeda dengan surah yang dibaca pada 
rakaat pertama dalam shalat fardhu, teta- 
pi dalam shalat sunnah boleh. Mengulang 
satu surah untuk dua rakaat dalam shalat 
fardhu hukumnya makruh, sebagaimana 
jugamakruhnya membaca dua surah dalam 
satu rakaat. Akan tetapi dalam shalat sun- 
nah, boleh membaca lebih dari dua surah 
selain al-Faatihah. Namun, pendapat yang 
mu'tamad adalah makruh juga mengulang 
satu surah dalam satu rakaat dalam shalat 
sunnah. 

Memanjangkanbacaan dalamshalatSubuh 
dan Zhuhur, hanya saja bacaan dalam shalat 
Zhuhur lebih pendek dari bacaan shalat 
Subuh. Menurut pendapat yang mu tamad, 
permulaan surah thiwaalul mufashshal 


Ta 


10. 


1. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 
17. 


adalah surah al-Hujuraat. Hukum ini ber- 
laku bagi munfarid dan bagi imam yang 
para makmumnya sudah terbiasa dan rela 
Gengan bacaan panjang. Namun jika tidak 
terbiasa, maka bagi imam afdhalnya me- 
mendekkan bacaan. Karena, terkadang di 
antara para makmum itu ada yang lemah 
dan punya keperluan mendesak. 
Memendekkan bacaan dalam shalat Ashar 
dan Maghrib dengan membaca gishaarul 
mufashshal yang dimulai dari surah adh- 
Dhuhaa. 

Membaca bacaan sedang dalam shalat 
Isya dengan membaca ausathul mufash- 
shal; mulai dari surah ‘Abasa dan akhirnya 
surah al-Lail. 

Memendekkan rakaat kedua daripada 
rakaat pertama. Boleh juga menyamakan 
keduanya, namun itu menyalahi hal yang 
lebih utama. Dan makruh hukumnya me- 
manjangkan rakaat kedua dari rakaat per- 
tama, 

Memperdengarkan suara bacaan pada 
diri sendiri dalam shalat yang bacaannya 
pelan karena ini lebih sempurna, selain 
juga keluar dari khilaf orang yang mewa- 
jibkannya. 

Makmum membaca bacaan di belakang 
imam pada shalat yang bacaannya sirri, 
pada rakaat terakhir Maghrib, dan pada 
dua rakaat terakhir shalat Isya. 
Mengucapkan “amin” bagi munfarid dan 
makmum baik dalam shalat sirriyyah mau- 
pun jahriyyah. Seruan amin diucapkan 
setelah selesai bacaan surah al-Faatihah, 
yaitu pada kalimat, “Waladh-Dhaalliin.” Ada- 
pun bagi imam, disunnahkan untuk mem- 
baca amin pada shalat-shalat sirriyyah saja. 
Mengucapkan “amin” dengan suara pelan 
bagi tiap orang yang shalat. 

Meluruskan punggung pada posisi ruku' 
Meletakkan kedua tangan pada kedua lu- 


18. 
19. 


20. 


21, 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 
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tut saat ruku‘ sebagai penopang. 
Meluruskan kedua kaki saat ruku‘. 
Membaca tasbih dalam ruku' dengan uca- 
Pan susu) a 5 Wan sedangkan dalam 
sujud tasbihnya adalah ss, Ji ter 
Dalam ruku' tidak ada bacaan lain atau- 
pun doa selain tasbih, sedangkan dalam 
sujud boleh manambahkan doa selain ba- 
caan tasbih. 


Menjauhkan kedua siku dari lambung se- 
hingga agak mengembang ke samping. Po- 
sisi ini untuk laki-laki. 

Membaca tahmid bagi makmum atau 
munfarid dengan membaca iss) Ji, G Hii. 
Boleh juga membuang huruf wawu dalam 
kalimat tahmid tersebut, namun peneta- 
pan huruf wawu dalam kalimat itu lebih 
utama. Sedangkan bagi imam ketika bang- 
kit dari ruku; ia tidak membaca kalimat 
tahmid, sebagaimana juga makmum ke- 
tika bangkit tidak membaca ji; 3 PRU 
Adapun bagi munfarid, maka ia memba 
keduanya, yaitu membaca tasmi' dan tah- 
mid. 

Mengucap takbir ketika turun untuk ruku' 
dan sujud, bangkit dari sujud pertama, 
dan ketika bangun dari tasyahud awal. 
Menekankan dahi dan hidung ke tanah 
ketika sujud. Yang termasuk tanah di sini 
adalah sesuatu yang masih melekat atau 
berada di tanah, seperti ranjang, atap, dan 
lain-lain. 

Mendahulukan kedua tangan daripada 
kedua lutut ketika turun untuk sujud, dan 
sebaliknya ketika hendak bangkit berdiri 
dari sujud. 

Meletakkan kedua tangan berhadapan 
dengan kedua telinga atau mendekati ke- 
duanya saat sujud, sehingga ujung jari-jari 
berhadapan dengan kedua telinga. 
Merapatkan jari-jari kedua tangan dan 
menghadapkannya ke arah kiblat. 
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27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


32. 


Bagi laki-laki untuk merenggangkan atau 
menjauhkan antara perut dan kedua paha 
pada saat sujud, menjauhkan kedua lengan 
dari kedua lutut, dan menjauhkan lengan 
bagian atas—dari siku sampai ketiak— 
dari kedua lambung. Perenggangan ini 
tidak terlalu lebah, hanya sedang-sedang 
saja. Adapun bagi wanita sunnahnya tidak 
ada perenggangan dalam anggota tubuh 
seperti di atas, karena tanpa perenggang- 
an posisi tubuhnya lebih tertutup. 
Mengangkat pantat lebih tinggi dari ke- 
pala saat sujud. Namun jika setara atau ke- 
palanya lebih tinggi, maka shalatnya tetap 
tidak batal menurut Malikiyyah. Tetapi 
menurut pendapat yang lebih shahih dari 
madzhab Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, 
shalatnya dianggap batal. 

Membaca doa dalam sujud dengan doa 
yang berkaitan dengan perkara agama, 
dunia, dan akhirat, baik untuk dirinya sen- 
diri maupun orang lain, baik secara khu- 
sus maupun umum tanpa batas. Bahkan, 
boleh berdoa dengan apa saja yang teru- 
cap sesuai keinginan hati, seperti mem- 
baca tasbih. 

Duduk iftirasy pada saat duduk antara dua 
sujud, dalam tasyahud awal, ataupun da- 
lam tasyahud akhir. Duduk iftirasy adalah 
posisi duduk dengan menduduki kaki kiri 
yangterbaringmembujur di lantai, sedang- 
kan kaki kanan tegak di samping kaki kiri 
dengan posisi agak ke belakang dan ibu 
jari kaki kanan menekan ke lantai. 
Meletakkan kedua telapak tangan pada 
ujung paha sehingga ujung jari-jari tangan 
tepat di atas kedua lutut. 

Bagi lelaki untuk merenggangkan antara 
kedua pahanya ketika duduk sehingga ti- 
dak saling menempel, namun bagi wanita 
sebaliknya. 
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33. 


34. 


35. 
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Menggenggamkan tiga jari tangan kanan 
selain jari telunjuk dan ibu jari ketika po- 
sisi duduk tasyahud, baik tasyahud awal 
maupun akhir. Kemudian menggerak-ge- 
rakkan jari telunjuk ke kanan dan ke kiri, 
mulai dari bacaan tasyahud sampai akhir 
bacaan. 
Membaca doa gunut dalam shalat Subuh 
dengan doa apa saja, seperti kalimat ai 
un ú, sik. Doa Qunut ini dilakukan sebe- 
lum ruku' pada rakaat kedua, dan disun- 
nahkan sirri sebagaimana doa-doa dalam 
shalat lainya. Sunnahnya lagi mengguna- 
kan doa yang ma'tsur dari Nabi saw, yaitu 
doa yang dipilih oleh Imam Malik r.a. yang 
berbunyi, 
23 °- 
de aga Dji giling ani G D 
a Si ta a 
kai tp 3 ani as ag ai 3 MASA ta 
Iis Ih, 15 KENA 


Aa, 
Pi A 
Kn Sah DN DA D 
A 
250 Sada 
“Ya Allah, sesungguhnya kami meminta 
pertolongan kepada-Mu, memohon ampun 
kepada-Mu, beriman kepada-Mu, berta- 
wakkal kepada-Mu, dan meninggalkan 
orang yang berbuat kufur kepada-Mu. Ya 
Allah, hanya kepada-Mulah kami menyem- 
bah, karena-Mulah kami mendirikan shalat, 
dan sujud. Hanya kepada-Mu kami memo- 
hon, dan kami berendah diri. Kami selalu 
mengharapkan rahmat-Mu, dan takut de- 
ngan siksaan-Mu yang sudah diperuntuk- 
kan bagi orang-orang kafir.” 
Membaca doa sebelum salam setelah 
membaca shalawat Nabi saw. dengan doa 
yang disukai. 
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36. Melemahkan suara bacaan doa seperti 
halnya bacaan tasyahud, karena semua 
doa dalam shalat sunnahnya dengan suara 
lemah. 

37. Meratakan doa, karena pemerataan doa 
akan lebih banyak dikabulkan. Di antara 
doa yang merata atau umum adalah, “ 


E 


[ea AE Ga 


“Ya Allah, ampunilah dosa kami, orang- 
tua, para pemimpin dan orang-orang ber- 
iman yang telah mendahului kami dengan 
ampunan yang pasti.” 


juga doa, 

EPE AN e CA AE b 
Bel BET Um u Oya HI 
SEE baal uh Ulu, 

PA bana ani Pena Ke MG A 
Hae WI Pe D San Gal 
P 
J 
“Ya Allah, ampunilah dosa kami yang 
telah dan akan dikerjakan, baik secara 
sembunyi atau pun terang-terangan, dan 
dosa kami yang Engkau ketahui. Ya Tuhan 
kami, berikanlah kepada kami kebaikan di 
dunia, dan di akhirat, dan jauhkanlah kami 

dari api neraka.” 


Dan sebaik-baik doa adalah doa yang 
terdapat dalam Al-Qur'an dan sunnah, 
kemudian doa yang terlintas dalam hati 
seorang hamba. 

38. Menoleh ke arah kanan bagi makmum ke- 
tika mengucapkan salam pertama, sedang- 
kan bagi imam dan munfarid dengan tetap 
menghadap kiblat pada penggalan salam, 
kemudian baru menoleh ke kanan ketika 
mengucapkan ‘alaikum hingga bagian wa- 
jahnya terlihat oleh orang di belakangnya. 


39. Bagi imam dan munfarid untuk mem- 
buat batasan shalat di depannya menurut 
pendapat yang rajih, sedangkan bagi mak- 
mum yang menjadi batasannya adalah 
imamnya. Batasan ini dimaksudkan agar 
orang lain tidak berjalan di dalam area ba- 
tasan itu. 


3. Madzhab Syafi'lyyah 
Sunnah menurut Syafi'iyyah ada dua ma- 

cam, yaitu sunnah ab'adh dan sunnah hai'at. 
Sunnah ab'adh telah kita tuturkan dan jumlah- 
nya delapan, bahkan sampai dua puluh ke- 
tika masuk pembahasan sujud Sahwi. Adapun 
sunnah haf'at jumlahnya ada empat puluh?! 
dan berikut ini beberapa sunnah haf'at 
yang penting: —perlu diingat madzhab Syafi'iy- 
yah sama seperti Hanabilah, tidak membeda- 
kan antara sunnah, mandub, dan mustahab. 

1. Mengangkat kedua tangan setinggi kedua 
bahu dalam takbiratul ihram, takbir ruku‘ 
dan ketika bangkit dari ruku‘. Diriwayat- 
kan dari Bukhari dan Muslim yang intinya 
untuk mengangkat kedua tangan hingga 
ujung jari-jarinya melebihi tingginya te- 
linga, dengan kedua ibu jari di bawah cu- 
ping telinga, dan kedua telapak tangan- 
nya melebihi tinggi kedua bahu. Namun, 
pendapat yang lebih shahih adalah dengan 
mengangkat kedua tangan sambil memu- 
lai takbir dan tasmi' 

2. Memiringkan ujung-ujung jari ke arah kib- 
lat sambil merenggangkannya. 

3. Meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri dan menempatkannya di pertengahan 
antara dada dan pusar, karena mengikuti 
hadits riwayat Ibnu Khuzaimah. 

4, 5. Membaca doa Iftitah dan ta'awwudz dalam 
shalat fardhu maupun sunnah. Doa Iftitah 
itu contohnya seperti, 


B Tuhfatuth Thullaab lif Anshari, hlm. 44-49; Haasyiyah Syargawi “alat Tuhfah, Vol. 1, him. 199-215; Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 152-184. 
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aa 5 si gs 33 
Ge Ga Uu pu PG 


a Sa German Wg e d 


Wa Sl ig OLS Gadah 5 
akih Gp 


“Aku hadapkan wajahku kepada sang 
Pencipta langit dan bumi, mengesakan- 
Nya dan aku bukanlah termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya. Se- 
Sungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah Tuhan seru 
sekalian alam yang tiada sekutu bagiNya. 
Untuk itulah (mengesakan-Nya, penj.) aku 
diperintahkan dan aku termasuk orang 
yang berserah diri." 


6,7. Membaca keras pada tempatnya dan mem- 


252 
253 


baca pelan pada tempatnya sesuai dengan 
hadits riwayat Bukhari dan Muslim. Yang 
termasuk bacaan keras atau jahr adalah 
pada shalat Subuh, shalat Jumat, shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana bulan, 
shalat Istisga, dua rakaat pertama shalat 
Isya, dua rakaat pertama shalat Maghrib, 
shalat Tarawih, shalat Witir Ramadhan, 
dan dua rakaat setelah thawaf malam hari, 
atau waktu subuh. Adapun yang terma- 
suk bacaan lemah atau sirr adalah semua 
shalat selain yang telah disebutkan dalam 
shalat jahr, kecuali shalat sunnah malam 
yang dianjurkan suara bacaannya sedang, 
antara keras dan pelan selama tidak meng- 
ganggu orang lain. Dalilnya firman Allah 
yang berbunyi, “..dan janganlah engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalat dan 
janganlah (pula) merendahkannya dan 
usahakan jalan tengah di antara kedua 


HR Muslim kecuali lafaz muslimah karena itu riwayat Ibnu Hibban. 
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itu.” (al-Israa': 110) Adapun untuk shalat 
gadha fardhu, maka tergantung waktunya 
menurut pendapat mu'tamad. Dan suara 
kerasnya wanita di bawah suara keras- 
nya laki-laki, jika memang tidak ada orang 
asing di sampingnya. 
Mengucapkan “amin” setelah selesai ba- 
caan surah al-Faatihah. Pengucapan amin 
dilakukan dengan suara keras dalam 
shalat-shalatjahriyyah, dan dilakukan den- 
gan suara rendah atau pelan dalam shalat- 
shalat sirriyyah. Perlu diperhatikan juga 
bahwa terdapat lima hal yang diperboleh- 
kan bagi makmum untuk mengangkat su- 
ara, yaitu pada waktu membaca amin ber- 
sama imam pada shalat jahriyyah, dalam 
doa Qunut Subuh, dalam doa Qunut Witir 
Ramadhan, doa Qunut Nazilah dalam lima 
waktu, dan ketika mengingatkan kesala- 
han imam. 
Membaca surah setelah al-Faatihah pada 
dua rakaat pertama??? bagi imam dan se- 
lainnya, kecuali makmum dalam shalat 
jahriyyah. Yaitu, ketika imam membaca de- 
ngan suara keras, maka makruh bagi mak- 
mum untuk membaca surah. Pengecualian 
itu berlaku juga untuk orang yang berha- 
dats dan dalam shalat jenazah. Pengecuali- 
an ini juga berlaku bagi makmum masbug 
yang diperbolehkan membaca surah pada 
rakaat ketiga dan keempat dari shalatnya 
sendiri, Karena, rakaat yang didapati oleh 
makmum masbug adalah rakaat pertama- 
nya. Minimal pendek bacaan adalah satu 
ayat panjang atau tiga ayat yang panjang- 
nya seperti surah al-Kautsar. 
Disunnahkan untuk memanjangkan 
bacaan pada rakaat pertama dari rakaat 
kedua, sebagaimana disunnahkannya ber- 
urutan dalam dua surah yang dibaca dalam 


HR Bukhari Muslim, dalam shalat Zhuhur dan Ashar. Kiaskan dengan shalat semacamnya. 
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dua rakaat pertama sesuai dengan urutan 
mushaf. Membaca surah dengan urutan 
terbalik menyalahi aturan yang afdhal. 
Sebenarnya kesunnahan membaca 
dalam shalatbisa dicapai dengan membaca 
ayat apa saja yang ada dalam Al-Qur'an, 
namun membaca satu surah lebih afdhal 
meski surah pendek. Kecuali, dalam shalat 
Tarawih yang afdhalnya membaca seba- 


10. 


tidak memungkinkan, maka tetap mem- 
baca surah itu namun hanya sebagian saja. 
Sebagian ulama Syafi'iyyah berkata, “Ti- 
dak disunnahkan untuk selalu dan terus 
menerus membaca dua surah tersebut 
karena agar tidak dianggap wajib.” 
Membaca takbir tiap kali hendak ruku‘ dan 
bangkit dari selain ruku?” kecuali takbi- 
ratul ihram karena hukumnya fardhu. 


gian surah panjang, karena sunnahnya 11. Meletakkan kedua telapak tangannya pada 
dalam Tarawih itu membaca seluruh Al- kedua lutut saat posisi ruku' sambil me- 
Qur'an. Sunnahnya membaca Al-Qur'an renggangkan jari-jari.256 

ini juga berlaku pada shalat sunnah dua 12. Membaca tasbih sebanyak tiga kali dalam 
rakaat. Jika lebih dari dua rakaat, maka ruku‘ sad 5) 554427 dengan tambahan 
pendapat yang lebih shahih adalah tidak na) sebagai penyempurna. 

membaca surah pada rakaat ketiga dan ke- 13. Mengucapkan kalimat tasmi' yaitu ucap- 


empat sebagaimana dalam shalat fardhu. 
Akan tetapi, pendapat ini berbeda dengan 
pendapat Hanafiyyah. 

Disunnahkan juga dalam dua rakaat se- 
belum subuh untuk meringankan bacaan, 
misalnya pada rakaat pertama membaca 
ayat 136 dari surah al-Bagarah, dan pada 
rakaat kedua membaca ayat 64 dari surah 
Ali ‘Imran. Boleh juga pada rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun dan rakaat 
kedua membaca al-Ikhlaash sebagaimana 
terdapat dalam hadits riwayat Muslim.?54 
Untuk shalat Subuh hari Jumat disunnah- 
kan pada rakaat pertama membaca surah 
as-Sajdah, dan pada rakaat kedua mem- 
baca surah al-Insaan karena mengikuti 
petunjuk sunnah riwayat Bukhari Muslim. 
Jika pada rakaat pertama tidak membaca 
surah as-Sajdah, maka pada rakaat kedua 
tetap disunnahkan untuk membacanya 
meski sebagian. Akan tetapi jika waktunya 


254 Al-Majmu Vol, 1, hlm. 349-352. 


ane jd d 258 ketika bangkit dari ruku’ 
bagi setiap orang shalat, baik sebagai 
imam maupun yang lainnya. Akan tetapi, 
disunnahkan bagi imam untuk mengeras- 
kan suaranya atau dibantu oleh orang yang 
menyampaikan suaranya jika memang perlu. 
Karena, ucapan itu termasuk dzikir yang 
menandakan perpindahan dalam shalat. 
Sedangkan untuk doa “issi di, G5” sunnah- 
nya dibaca dengan suara rendah, karena 
hal itu sama seperti tasbih dan dzikir- 
dzikir lainnya. Akan tetapi jika sedang ter- 
timpabencanamakasunnahnya mengeras- 
kannya, tanpa mengeraskan tasmi' karena 
sebagian besar imam dan muadzin tidak 
tahu dengan sunnah Rasulullah saw.. Ke- 
mudian pada posisi i'tidal, yaitu berdiri dari 
ruku‘ maka posisi kedua tangan dibiarkan 
lurus ke bawah sambil mengucapkan 


ajeg AN aja Kadi NA 


Posisi ini terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi saw.. 


HR Bukhari dan Muslim 


257 HR Abu Dawud. 
258 Artinya, Allah menerima pujian dari hamba-Nya dan akan memberi pahala atas pujian itu. Atau, bisa juga artinya Allah akan meng- 
ampuni hamba-Nya (HR Bukhari dan Muslim). 
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2594... , E E ok 
An si a St Leka SS 
“Wahai Tuhan kami, hanya untuk-Mu 
segala puji, pujian yang memenuhi langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang Engkau 
kehendaki dari makhlug-makhlug-Mu yang 
memuji.” 
Bagi munfarid dan imam yang jamaah- 
nya terbiasa panjang, boleh menambah- 
kan kalimat 


ds; a jóu H 3 Ap sh jí 
LI gai Ip SMA G gu S ie 


SI IA SANG Ai NG SA 

“Dzat Yang memiliki sanjungan dan 
pujian yang merupakan keharusan diucap- 
kan hamba. Dan kami adalah hamba-Mu 
tiada yang akan mampu memberi jika Eng- 
kau mencegahnya, dan tiada yang mampu 
mencegah jika Engkau akan memberi, dan 
tiada artinya kemampuan siapa pun di ha- 
dapan kemampuanMu,” 


14. Ketika hendak sujud, maka yang diletak- 


kan ke lantai terlebih dahulu adalah kedua 
lutut, kemudian kedua tangan, dan disusul 
dahi dan hidung.?51 


15. Membaca tasbih dalam sujud sebanyak 


tiga kali, “Subhaana Rabbiyal Alaa”? de- 
ngan tambahan wa bihamdih sebagai pe- 
nyempurna. 


16. Meletakkan kedua tangan di hadapan kedua 


259 HR Bukhari dan Muslim dari Rifa'ah bin Rafi: 
260 HR Muslim. 


262 


61 HR at-Tirmidzi. 
HR Muslim tanpa menyebutkan “sebanyak tiga kali” HR Abu Dawud dengan menyebut “Sebanyak tiga kali” 


263 HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh an-Nawawi. 


Keterangan ini terdapat dalam hadits-hadits shahih. 
HR Bukhari. 


266 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
267 HR at-Tirmidzi. Ta menshahihkan riwayat duduk antara dua sujud, sedangkan mengenai posisi duduk tasyahud awal, diriwayatkan 


oleh Imam Bukhari. 


17. 


18. 


19. 


20. 
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bahu dalam sujud dengan jari-jari merapat 
menghadap kiblat.263 

Bagi laki-laki dalam sujud dan ruku' untuk 
menjauhkan kedua lengannya dari kedua 
sisi lambung, dan menjauhkan kedua paha 
dari perut. Adapun bagi wanita dan banci, 
maka posisinya kebalikan posisi laki-laki. 
Yaitu, merapatkan anggota-anggota terse- 
but karena posisi itu lebih menutup bagi 
wanita dan lebih hati-hati bagi banci. Di- 
sunnahkan juga untuk merenggangkan ke- 
dua lutut dan kedua kaki selebar satu 
jengkal.26t 

Setiap shalat, baik lelaki maupun wanita 
disunnahkan untuk menghadapkan jari- 
jari kakinya ke arah kiblat.265 
Disunnahkan untuk berdoa dalam posisi 
duduk antara dua sujud dengan membaca,?66 


NA 


PN AN Hg Pake 
Se GAM 6 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikan- 
lah rahmat kepadaku, berikanlah kebaikan 
kepadaku, angkatlah derajatku, berikanlah 
rejeki, berikanlah petunjuk, dan maafkan- 
lah kesalahanku. 


Duduk iftirasy dalam duduk antara dua 
sujud dan duduk tasyahud awal, yaitu de- 
ngan menduduki kaki kiri dan menegak- 
kan kaki kanan.27 Hikmah duduk iftirasy 
adalah untuk lebih memudahkan dalam 
bergerak. 


21. Duduk istirahat dengan posisi iftirasy se- 
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telah sujud kedua.268 Duduk istirahat i ° canter poor 
lamanya selama kadar tuma'ninah dalam au aga -í "2 E ús ya 


shalat, Namun, boleh juga menambahkan- Aga Shi i ih 3, Ha , 
nya atau menyamakannya dengan lama- 


nya duduk antara dua sujud, menurut 4 Y o) 
pendapat yang mu'tamad. Duduk ini tetap A e ABA 
boleh dilakukan oleh makmum, meski A us ws = S z! 
imam tidak melakukannya. ERTES yı “i a 
22. Menopangkan kedua tangan ke lantai ke- Na: 
tika hendak bangkit dari duduk 26? atau aa) SA <5 ji $ FN 
dari sujud karena dapat membantu men- “Ya Allah, ampunilah dosa- dosaku yang 
ciptakan kekhusyukan dalam shalat. terdahulu dan yang akan datang, apa yang 
23. Mengangkat kedua tangan ketika bangkit aku nampakkan dan apa yang aku sembu- 
dari tasyahud awal.270 nyikan. Engkaulah Dzat Yang Paling Awal 
24. Duduk tawarruk pada tasyahud akhir, yaitu dan Engkaulah Dzat yang Paling Akhir, ti- 
dengan menempelkan pinggul sebelah kiri dak ada Tuhan selain Engkau, aku memo- 
padalantaidanmenegakkan kaki kanan,?”! hon ampun, dan bertobat kepada-Mu. Ya 
kecuali jika ingin melakukan sujud Sahwi, Allah, sesungguhnya aku telah banyak 
maka melakukan duduk iftirasy. berbuat aniaya terhadap diriku sendiri. 
25. Meletakkan kedua tangan pada kedua Dan tidak ada yang mampu mengampuni- 
paha dengan menggenggam jari-jari tang- nya kecuali engkau, karenanya ampunilah 
ankanan, kecualijari telunjuk yang akan di- segala kesalahan dan dosaku dari sisi-Mu 
gunakan sebagai isyarat ketika mengucap- dan anugerahilah kasih sayang-Mu karena 
kan “illallaah,” namun tanpa menggerak- sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
gerakkannya. Adapun jari-jari tangan kiri, lagi Maha Penyayang.” 


posisinya lurus merapat.?”? 


275 i 
26. Pandangan mata tidak melampui jari te- 28, 29. Mengucapkan salam kedua,” dan niat 


lunjuk.273 keluar dari shalat ketika salam pertama. 


27. Memohon perlindungan dari siksa neraka Jika niat keluar shalat sebelum itu, maka 
setelahselesaimembacatasyahudakhir,274 shalatnya batal. Dan jika solatnya dalant 


E pertengahan salam pertama atau setelah- 
namun sunnah juga membaca doa selain A 
i N nya, maka tidak mendapatkan sunnah. 
itu, misalnya doa 


A E bla An EE TTA 30. Menolehkan wajah ke kanan dan ke kiri 
bg 0 at Uy CAN L 3 aa ran ketika mengucapkan dua salam. Ke kanan 


268 Duduk istirahat diriwayatkan oleh Imam Bukhari, sedangkan posisi duduk iftirasy diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata 

hadits itu hasan shahih. 
69 HR Bukhari. 

270 HR Bukhari Muslim 
HR Bukhari. 

272 HR Muslim kecuali kalimat "tanpa menggerak-gerakkannya" Kalimat ini dari riwayat Abu Dawud. 

273 HR Abu Dawud dengan sanad shahih. 

274 Dalilnya hadits riwayat Muslim yang berbunyi, "Jika kalian membaca tasyahud, maka mohon perlindunganlah kepada Allah dari 
empat perkara. Lantas beliau berdoa, ‘Allaahumma innii a'uudzu bika min 'adzaabil qabri wa 'adzaabin naar, wa min fitnatil mahyaa 
wal mamaat, wa min fitnatil masiihid dajjaal.” 

275 HR Muslim. 
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31. 


32. 


276 


277 
278 
279 


pada salam pertama dan ke kiri pada salam 
kedua hingga pipi kanan dan kirinya ter- 
lihat oleh orang di belakangnya. Salam 
itu diniatkan untuk orang-orang di sebe- 
lah kanan dan kiri, baik malaikat maupun 
orang-orang mukmin dari jin dan manu- 
sia. Bagi makmum, salamnya diucapkan 
setelah salamnya imam. Boleh juga salam- 
nya berbarengan dengan salamnya imam, 
sebagaimana rukun-rukun lainnya selain 
takbiratul ihram. 

Memakai siwak ketika hendak melak- 
sanakan shalat, meski dengan kain—tidak 
dengan jari.””* Perincian mengenai siwak 
telah dijelaskan di depan bahwa memakai 
siwak termasuk sunnah di luar shalat. 
Khusyuk dalam shalat, yaitu menghadir- 
kan hati dan menenangkan anggota tubuh 
dengan perasaan bahwa ia sedang berada 
di hadapan Allah SWT Yang Maha Melihat. 
Karena, Allah SWT berfirman, “Sungguh 
beruntung orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang yang khusyuk dalam shalat- 
nya." (al-Mu'minuun: 1-2) Rasulullah saw. 
juga bersabda, 


Dante A2 0g 
pa Pa b 
Das o7 -5% 
akh) adi Ugal Na x 5 sdah 

ri 
PA PAJEK yi 
“Seorang hamba Muslim mana saja 
yang berwudhu dengan sempurna kemu- 
dian mendirikan shalat dua rakaat dengan 
khusyuk, maka wajib baginya untuk masuk 
surga.” 277 


Sr aah 


33. Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa 
Nabi saw. ketika melihat seorang lelaki 
memain-mainkanjanggutnyadalamshalat, 
beliau bersabda,?78 Jika orang ini khusyuk, 
niscaya anggota tubuhnya juga akan khusyuk” 

34. Menadaburi bacaan Al-Qur'an karena 
dapat membantu menghasilkan khusyuk 
dan adab. Allah SWT. berfirman, “Maka 
tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an, 
ataukah hati mereka sudah terkunci?” 
(Muhammad: 24) 

Bagi orang yang membaca Al-Qur'an, 
baik dalam shalat maupun tidak, disun- 
nahkan untuk berdoa memohon rahmat 
jika melewati ayat tentang rahmat, dan 
memohon perlindungan dari siksa jika 
melewati ayat tentang siksa.279 Atau mem- 
baca tasbih ketika melewati ayat tentang 
tasbih. Dan jika membaca ayat, “Bukankah 
Allah hakim yang paling adil?” (at-Tiin: 8) 
beliau mengucapkan, “Balaa wa ana 'alaa 
dzaalika minasy syaahidiin.” Dan jika mem- 
baca ayat, “Maka kepada ajaran manakah 
(selain Al-Qur'an) ini mereka akan ber- 
iman?” (al-Mursalaat: 50), beliau meng- 
ucapkan, “Aamantu billaah.” Dan jika mem- 
baca ayat, “Katakanlah (Muhammad), 'Te- 
rangkanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering: maka siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?” (al-Mulk: 
30), beliau mengucapkan, “Allaahu Rabbul 
aalamiin.” 

35. Menadaburi dzikir karena dianalogikan 
dengan bacaan Al-Qur'an. 

36. Memasuki shalat dengan giat, semangat, 


HR Bukhari Muslim, "Jika saja tidak memberatkan umatku, maka aku akan memerintahkan mereka untuk menggunakan siwak 


setiap kali hendak shalat.” Perintah di sini artinya mewajibkan. 


HR Muslim. 
HR at-Tirmidzi, namun haditsnya dhaif. 


HR Ahmad dari Aisyah, ia berkata, "Aku pernah melakukan giyamul lail bersama Rasulullah saw. Ketika membaca surah al-Baqarah, 
Ali ‘Imran, dan an-Nisaa’, tiap kali melewati ayat tentang adzab yang menakutkan, beliau selalu berdoa memohon perlindung- 
an kepada Allah dari adzab itu. Dan tiap kali melewati ayat tentang kabar gembira, beliau berdoa agar mendapatkannya" (Nailul 


Authaar, Vol. 2) 
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dan menjauhkan hati dari kesibukan dunia, 
karena ada celaan bagi yang tidak berse- 
mangat. Allah SWT berfirman mengenai 
sifat orang munafik, “Sesungguhnya orang 
munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila 
mereka berdiri untuk shalat, mereka laku- 
kan dengan malas...” (an-Nisaa': 142) Ma- 
lasadalahlawankata dari kata giat, sedang- 
kan jernihnya hati akan membantu men- 
ciptakan khusyuk dan khudhu' Di dalam 
shalat, makruh hukumnya memikirkan 
masalah dunia atau masalah figih. Dalam 
shalat boleh hukumnya memikirkan ma- 
salah akhirat, namun sunnahnya memikir- 
kan atau mentadaburi apa yang ia baca. 

37. Mengingatkan kesalahan imam dalam 
shalat atau sejenisnya.?80 


Bagi lelaki yang hendak mengingatkan se- 
suatu dalamshalat,sepertimengingatkanimam 
ketika lupa, atau mengizinkan seseorang yang 
hendak masuk, atau memberi peringatan pada 
orang buta yang akan mendapat kecelakaan 
atau bahaya dan sejenisnya, maka disunnah- 
kan baginya untuk mengucapkan tasbih, yaitu 
kalimat Subhaanallah, dengan syarat tidak ber- 
niat hanya untuk mengingatkan. Karena kalau 
niatnya hanya untuk mengingatkan, maka 
shalatnya batal. 

Adapun bagi wanita, jika hendak meng- 
ingatkan, maka disunnahkan untuk bertepuk 
tangan: menepukkan telapak tangan kanan 
pada tangan kiri atau sebaliknya. Dalilnya ha- 
dits dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
yang berbunyi, 


BAR UN HA D SAE 
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“Siapa saja yang hendak mengingatkan 
akan sesuatu dalam shalat dan dia sendiri se- 
dang shalat, maka bagi lelaki untuk bertasbih 
dan menepuk tangan bagi wanita. 221 


Demikian juga bagi banci. 

Hukum sunnah ini telah disepakati oleh 
para ulama. Namun, ulama Malikiyyah ber- 
kata, “Seorang lelaki yang hendak mengingat- 
kan sesuatu dalam shalat, dan dia sendiri se- 
dang shalat, maka sunnahnya bertasbih mem- 
baca Subhaanallaah. Dan bagi wanita yang 
hendak mengingatkan dalam shalat, makruh 
hukumnya bertepuk tangan.” 


Perkara-Perkara yang Berbeda Antara 

Lelaki dan Wanita dalam Shalat 
Dalam shalat, lelaki dan wanita berbeda 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi lelaki untuk merenggangkan antara 
kedua siku dari kedua lambungnya dan 
mengangkat perut agar menjauh dari ke- 
dua paha ketika ruku' dan sujud. Adapun 
bagi wanita, bagian-bagian tersebut di- 
sempitkan agar saling merapat. Artinya, 
perutnya menempel pada kedua paha, dan 
ketika ruku' dan sujud kedua lututnya sa- 
ling menempel, begitu juga kedua kakinya 
karena posisi ini lebih menutup baginya. 

2. Bagi lelaki untuk mengeraskan suara baca- 
an pada shalat-shalat jahriyyah dan mem- 
baca dengan suara rendah pada shalat- 
shalat sirriyyah sebagaimana telah kami 
jelaskan di atas. Sedangkan wanita, jika 
shalat di sekitar para lelaki lain—bukan 
mahram—maka sunnahnya untuk me- 
rendahkan suaranya, sehingga orang di 
sekitarnya tidak mendengar bacaannya. 
Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan 


280 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 197: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 17: Kasysyaaful Qinaa; Vol. 1, hlm. 444: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 285: asy- 


Syarhus Shaghtir, Vol. 1, hlm. 342. 


281 HR an-Nasa' dan Abu Dawud (Nailu? Authaar, Vol. 2, him. 320). 
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fitnah atau sesuatu yang tidak diinginkan, 
meskipun memang pendapat yang lebih 
shahih mengatakan bahwa suara wanita 
bukanlah aurat. Jadi, mendengarkan suara 
penyanyi wanita tidaklah haram hukum- 
nya, kecuali jika takut menimbulkan fitnah, 
seperti terjadinya khalwat antara laki-laki 
dan wanita yang bukan mahram. 

3. Bagi lelaki dalam shalat, jika ingin meng- 
ingatkan sesuatu, maka ia bertasbih de- 
ngan bacaan subhaanallaah dengan niat 
dzikir atau disertai dengan niat meng- 
ingatkan,ataupunbolehdenganmemutlak- 
kannya, dan itu tidak membatalkan shalat- 
nya. Akan tetapi jika berniat hanya untuk 
mengingatkan maka shalatnya batal. 

Adapun bagi wanita, jika ingin meng- 
ingatkan sesuatu dalam shalat, maka cara- 
nya dengan menepuk tangannya—meski 
tidak ada lelaki bukan mahram menurut 
pendapat mu'tamad, yaitu dengan memu- 
kulkan telapak tangan kanan pada pung- 
gung tangan kiri. Jika memukulkan telapak 
tangan kanan pada telapak tangan kiri 
dengan niat main-main, meski sedikit dan 
tahu bahwa hal itu haram, maka shalatnya 
batal. Namun jika niatnya untuk meng- 
ingatkan, bukan untuk main-main, maka 
shalatnya tidak batal. Adapun bagi banci 
caranya sama dengan cara wanita. 

Bertepuk tangan untuk mengingatkan 
meski berulang-ulang boleh dilakukan asal 
sesuai dengan kebutuhan. Demikian juga 
jika yang bertepuk tangan itu seorang 
lelaki, maka shalatnya juga tidak batal 
karena gerakan tepuk tangan itu terma- 
suk gerakan ringan, seperti halnya meng- 
gerakkan tasbih dengan jari-jari. 

Bertepuk tangan juga tidak mem- 
batalkan shalat meski disertai niat untuk 
mengingatkan. Demikian juga jika yang 
bertepuk tangan itu seorang lelaki, menu- 


Bagian DAH 
rut pendapat mu'tamad. Hukum bertepuk 
tangan ini berbeda dengan hukum mem- 
baca tasbih dengan niat mengingatkan. 
Maka, hal ini membatalkan shalat karena 
tasbih adalah kalimat yang digunakan un- 
tuk dzikir, sedangkan tepuk tangan tidak 
digunakan untuk dzikir. 

Adapun hukum bertepuk tangan di 
luar shalat adalah makruh, meski tanpa 
niat main-main, menurut pendapat Imam 
Ramli yang mu'tamad,—dan makruh de- 
ngan niat bermain-main—menurut pen- 
dapat Ibnu Hajar yang mu'tamad. Hukum 
makruh ini karena mencegah agar tidak 
menyerupai orang-orang Arab pada masa 
jahiliyyah, yang menggunakan tepuk tang- 
an untuk ibadah. Allah SWT berfirman, 
ta Sa KAN Le ME 


OSK La KEN 


“Dan shalat mereka di sekitar Baitullah 
itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk 
tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan 
kekafiranmu itu.” (al-Anfaal: 35) 


4. Aurat laki-laki yang harus ditutup dalam 
shalat, ketika thawaf, dan di depan lelaki 
lain dan para wanita mahram adalah an- 
tara pusar dan kedua lututnya. Sedangkan 
auratnya di depan wanita lain—bukan 
mahram— adalah seluruh tubuhnya. Se- 
dangkan auratnya ketika sepi atau sen- 
dirian hanyalah dua aurat inti. Adapun un- 
tuk budak wanita, auratnya sama dengan 
lelaki. 


Sebenarnya pusar dan lutut bukanlah ter- 
masuk aurat, namun harus tetap ditutup agar 
sempurna dalam menutup aurat. Keduanya 
termasuk aurat karena kalau tidak ditutup, 
maka auratnya tetap akan kelihatan, juga 
karena kaidah yang berbunyi 2 
Artinya, se- 


Hg bu 5 Lah t yu 


suatu yang menjadi syarat kesempurnaan suatu 
hukum wajib juga, maka hal itu juga termasuk 
wajib. 

Adapun wanita merdeka, auratnya dalam 
shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah 
dankeduatelapaktangannya. Sedangkan diluar 
shalat, maka auratnya adalah seluruh badan- 
nya. 


4. Madzhab Hanabilah 
Sunnah-sunnah shalat menurut madzhab 

Hanabilah ada tujuh puluh tiga dan terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu sunnah gauliyyah 

dan sunnah filiyyah.?®? Sunnah-sunnah qau- 
liyyah jumlahnya tujuh belas dan telah kami 
sebutkan di depan. Adapun sunnah-sunnah 
fi'liyyah jumlahnya lima puluh enam. Berikut 
ini sunnah-sunnah fi liyyah yang penting—dan 
perlu diingat bahwa Hanabilah sama seperti 

Syafi'iyyah, tidak membedakan antara sunnah, 

mandub, dan mustahab. 

1,2,3. Mengangkat kedua tangan ketika tak- 
biratul ihram dengan jari-jari terbuka, 
merapat, dan telapak tangan menghadap 
kiblat di hadapan kedua bahu ketika tak- 
biratul ihram. 

4. Mengeraskan suara takbiratul ihram bagi 
imam, sehingga para makmum menden- 
gar takbir dan mengikutinya. Karena, me- 
reka tidak diperbolehkan mendahului tak- 
birnya imam. 

5,6. Mengangkat kedua tangan—sama seperti 
di atas—ketika hendak ruku' dan bangkit 
dari ruku‘, setelah itu menurunkan ke- 
duanya ke bawah. 

7,8. Meletakkan tangan kanan pada pergelang- 
an tangan kiri ketika posisi berdiri dan 
membaca surah. Kedua tangan itu diletak- 
kan tepat di bawah pusar. 

9. Memusatkan pandangan pada tempat su- 
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jud ketika dalam posisi berdiri. 

10,11. Membacasurah dengan tartil dan ringan 
atau pendek bagi imam karena hadits yang 
berbunyi, “Siapa saja yang menjadi imam 
shalat, maka ringankanlah.” 

12,13. Memanjangkan rakaat pertama dari- 
pada rakaat kedua, kecuali dalam shalat 
khauf. 

14. Merenggangkan jarak antar kedua kaki ke- 
tika posisi berdiri. 

15,16. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan ketika ruku dengan jari-jari me- 
renggang. 

17,18. Membentangkan punggung dengan po- 
sisi mendatar, sedang kepalanya lurus se- 
arah punggung, tanpa merendahkan atau- 
pun mengangkatnya. 

19. Menjauhkan kedua lengan dari kedua lam- 
bungnya ketika ruku‘ 

20,21. Ketika turun hendak sujud, pertama kali 
yang turun dan menempel lantai adalah 
kedua lutut, disusul dengan kedua tangan. 
Sedangkan pada waktu bangkit dari sujud, 
bagian yang pertama kali diangkat adalah 
kedua tangan kemudian baru kedua lutut. 

22,23. Menekankan anggota sujud di lantai, 
yaitu dengan menekankan dahi, hidung, 
dan kedua telapak tangan ke lantai. 

24. Merenggangkan kedua lengan dari kedua 
lambung, menjauhkan perut dari kedua 
paha, dan menjauhkan kedua paha dari 
kedua kaki saat sujud. 

25. Merenggangkan kedua lutut saat sujud, 
menegakkan kedua kaki, dan merenggang- 
kan jari-jari kedua tangan di lantai ketika 
sujud, ketika duduk antara dua sujud, atau 
dalam tasyahud. 

26. Meletakkan kedua tangan di hadapan ke- 
dua bahu ketika sujud dengan jari-jari ter- 
bentang. 


282 Kasysyaaful Qinad', Vol. 1, hlm. 450, 457-460: al-Mughni, Vol. 1, him. 462-559. 
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27. Mengarahkan jari-jari tangan ke arah kib- 
lat ketika sujud. 

28. Bangkit dari sujud menuju rakaat kedua 
menggunakan kedua kaki, dan kedua tan- 
gan memegang lutut ketika bangkit. Ke- 
cuali jika merasa berat, maka boleh berto- 
pang pada lantai. 

29,30,31. Duduk iftirasy pada duduk antara 
dua sujud dan pada tasyahud pertama, 
sedangkan pada tasyahud kedua posisi 
duduknya tawarruk. 

32,33,34,35. Meletakkan kedua tangan di atas 
kedua paha dengan jari-jari terbentang, 
menghadapkannya ke arah kiblat baik 
dalam duduk antara dua sujud, maupun 
dalam tasyahud pertama dan kedua. 

36. Menggenggam jari kelingking dan jari ma- 
nis tangan kanan, kemudian melingkarkan 
jari tengah dengan ibu jari pada tasyahud 
pertama. 

37. Memberikan isyarat dengan jari telunjuk 
ketika membaca tasyahud. 

38,39. Menggabungkan jari-jari tangan kiri ke- 
tika tasyahud dan menjadikan jari-jarinya 
menghadap kiblat. 

40. Mengisyaratkan wajahnya ke arah kiblat 
pada permulaan salam. 

41,42, Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika 
mengucapkan dua salam dengan tolehan 
ke kanan lebih dalam daripada tolehan ke 
kiri. 

43. Meniatkan salamnya untuk keluar dari 
shalat, sebagaimana pendapat Syafi'iyyah. 

44. Khusyuk dalam shalat karena firman Allah 
SWT yang berbunyi, “Sungguh beruntung 
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang 
yang khusyuk dalam shalatnya” (al- 
Mu'minuun: 1-2) dan juga karena sabda 
Nabi saw. mengenai orang yang bermain 
dengan janggutnya, Jika orang ini hatinya 
khusyuk, niscaya anggota tubuhnya juga 
akan khusyuk.” 


` 
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Khusyuk adalah sesuatu yang berada 
dalam hati dan menjadikan anggota tubuh 
jadi diam. 

Sunnah-sunnah yang telah disebutkan di 
atas adalah untuk lelaki dan wanita, hanya saja 
tidak disunnahkan bagi wanita untuk mereng- 
gangkan anggota-anggota seperti di atas dalam 
ruku'dansujud. Bahkan, sunnahnya bagiwanita 
untuk menghimpun anggota tubuhnya, dan po- 
sisi duduk yang afdhal baginya adalah duduk 

memiringkan kedua kakinya ke kanan. Dan wa- 
jibbagi wanita untuk merendahkan suara baca- 
an jika didengar orang yang bukan mahram. 


B. PEMBAHASAN KEDUA : SUNNAH-SUNNAH 

DI LUAR SHALAT 

Sebelum masuk dalam shalat, ada bebe- 
rapa hal yang hukumnya sunnah untuk dilaku- 
kan, seperti memakai siwak, mengumandang- 
kan adzan dan iqamat, dan membuat pembatas 
Shalat. Dan di sini yang akan dibahas adalah 
mengenai pembatas untuk shalat. 


1, Hal-Hal Seputar Shalat 
a. Pengertian Pembatas Shalat 

Maksudnya adalah sesuatu yang dijadikan 
pembatas di depan orang shalat, dengan tu- 
juan mencegah orang lain lewat di depannya. 


b. Hukum Membuat Pembatas Shalat 

Hukum membuat pembatas dalam shalat 
adalah sunnah, karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


ga bad aka A yadi SA ke i 
pi EN Ba ; 


si aa ga RAR 


“Jika kalian hendak mendirikan shalat, 
maka shalatlah di belakang tirai atau pem- 
batas, dan jangan biarkan orang lain lewat di 
tengahnya. Jika ada orang hendak melewati 


bagian dalam pembatas itu, maka bunuhlah 
karena dia itu setan, 223 


Para fugaha sepakat bahwa membuat 
pembatas shalat bukanlah hal yang wajib, 
karena perintah dalam hadits di atas mengacu 
pada sunnah bukan wajib. Artinya, tanpa pem- 
batas, shalat juga tidak membatalkan shalat 
karena juga bukan syarat dalam shalat. Se- 
lain itu para ulama salaf juga terkadang tidak 
membuat pembatas shalat, dan kalau itu wa- 
jib, mereka pasti selalu menyiapkan pembatas 
shalat setiap kali hendak shalat. Dan lagi, dosa 
yang ada ditimpakan kepada orang yang lewat 
di depan orang shalat bukan pada orang yang 
shalat itu sendiri. Ini artinya, jika pembatas itu 
hukumnya wajib, maka orang yang shalat dan 
tidak membuat pembatas shalat juga akan ber- 
dosa. Rasulullah saw, sendiri pernah shalat di 
tempat terbuka tanpa ada pembatas di depan 
beliau. (HR Bukhari) 


c. Hikmah Adanya Pembatas dalam Shalat 
Menahan orang lain lewat di depan orang 
yang sedang shalat, karena dapat mengganggu 
kekhusyuannya. Selain itu juga dapat mem- 
bantunya untuk memusatkan pemikirannya 
dalam shalat. Pembatas shalat dapat memban- 
tu orang yang shalat untuk tidak melayangkan 
pandangannya kepada benda-benda lain, kare- 
na pandangannya dibatasi oleh pembatas itu. 


d. Pendapat Para Fuqaha Mengenal 
Pembatas dalam Shalat 


Para fugaha mempunyai dua pendapat 
mengenai pembatas dalam shalat secara mut- 


Fathul Gadiir, 
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lak atau hanya ketika takut ada orang yang 
akan lewat di depannya. Ulama Malikiyyah dan 
Hanafiyyah berkata,28t “Membuat pembatas 
dalam shalat, baik shalat fardhu maupun shalat 
sunnah hukumnya mandub bagi imam dan 
munfarid, jika keduanya takut akan ada orang 
yang lewat di depannya. Adapun bagi mak- 
mum, maka pembatas untuk imam, juga pem- 
batas untuknya. Karena, Rasulullah saw. sen- 
diri pernah shalat di tanah lapang di Mekah dan 
menancapkan kayu pembatas di depan beliau. 
Namun, para makmum tidak membuat pem- 
batas di depan masing-masing.?95 Akan tetapi, 
kalau memang yakin tidak akan ada orang yang 
lewat di depannya selama ia shalat, maka boleh 
untuk tidak membuat pembatas dalam shalat. 
Adapun bagi orang yang shalat di padang pasir, 
maka disunnahkan untuk menancapkan atau 
meletakkan kayu atau sejenisnya sebagai pem- 
batas di depannya. Pembatas itu berupa tan- 
capan, bukan garis. Karena, di padang pasir 
sebuah garis tidak bisa dijadikan pembatas. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata,288 
“Disunnahkan bagi orang yang hendak shalat 
untuk mendirikan shalat di belakang pem- 
batas. Jika shalat di masjid ataupun di rumah, 
maka disunnahkan untuk shalat di belakang 
tembok atau tiang. Jika shalat di tanah lapang, 
maka disunnahkan untuk shalat membuat 
pembatas di depannya, seperti menancapkan 
batang kayu atau tombak, atau shalat di be- 
lakang tunggangannya menurut Hanabilah. 
Akan tetapi jika tidak menemukan apa pun, 
maka boleh membuat pembatas dengan meng- 
garis tanah di depannya, atau boleh dengan 


id, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 80). 
. 1, hlm. 288: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 610, al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 317; asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 


334: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 56. Imam Dardiri menyebutkan bahwa pendapat yang mu'tamad adalah sunnahnya membuat 
pembatas dalam shalat. Pendapat yang sama juga dituturkan oleh ulama Malikiyyah dalam pendapat yang masyhur (asy-Syarhul 


Kabiir, Vol. 1, hlm. 244). 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Juhaifah dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah mengajak mereka untuk 
shalat di tanah lapang, dan beliau menancapkan tongkat pendek di depan beliau [sebagai pembatas). Dan di luar pembatas itu, 
para wanita dan keledai bebas untuk lewat" (Nashbur Raayah, Vol. 1, hlm. 84) 

286 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200: al-Mughni, Vol. 1, hlm. 237-244: Syarhul Hadhramiyyah, hlm. 56 dan setelahnya. 
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membentangkan sajadah atau sejenisnya seb- 
agai pembatas shalat, sebagaimana disebutkan 
oleh ulama Syafi'iyyah. 

Dalil yang mereka pakai adalah hadits ri- 
wayat Abu Juhaifah. Ia berkata, “Aku pernah 
menancapkan sebatang kayu untuk Rasulullah 
saw.. Lantas beliau maju mendekati kayu itu 
dan shalat Zhuhur dua rakaat. Kemudian di 
tengah shalat ada keledai dan anjing lewat di 
depan beliau di luar kayu pembatas dan be- 
liau tidak mencegahnya”??? Dan juga hadits 
riwayat Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


Kee Ia SA ahg 
NG 893 AA JENG Jadi 

“Jika salah satu kalian [shalat] dan me- 
letakkan pembatas sepanjang kira-kira pan- 
jangnya ekor hewan tunggangan, maka shalat- 


lah dan jangan pedulikan orang yang lewat di 
belakangnya.”88 


Adapun pembatas bagi imam juga terma- 
suk pembatas bagi makmum di belakangnya, 
menurut pendapatyang telah disepakati ulama. 
Karena, Rasulullah saw, sendiri telah mencon- 
tohkan hal itu. Beliau shalat di belakang pem- 
batas dan tidak menyuruh para sahabat yang 
menjadi makmum untuk membuat pembatas 
lain bagi mereka sendiri. Pendapat ini sama 
dengan pendapat Malikiyyah dan Hanafiy- 
yah seperti disebutkan di atas. 

Dalam hadits lain Ibnu Abbas berkata, 
“Suatu hari aku datang ke Mina dengan naik 
keledai betina, dan Rasulullah saw, waktu itu 
sedang mendirikan shalat bersama para saha- 
bat tanpa ada dinding pembatas di depan be- 


287 Murtafag “alaih. 
HR Muslim. 
289 Muttafag 'alaih. 


liau. Kemudian aku berjalan di depan sebagian 
barisan shalat, lantas aku turun dan membiar- 
kan keledaiku untuk merumput. Setelah itu, 
aku ikut shalat dan masuk ke dalam barisan, 
dan tidak ada seorang pun yang menyalahkan 
tindakanku.”?89 

Ulama Hanabilah menuturkan bahwa 
shalat di Mekah tanpa pembatas hukumnya 
boleh. Diriwayatkan dari Nabi saw, sebagai- 
mana disebutkan oleh Imam Ahmad, bahwa 
Rasulullah saw. mendirikan shalat di Mekah 
tanpa ada pembatas antara beliau dan orang- 
orang yang sedang thawaf. Hadits ini menjelas- 
kan bahwa hukum ini khusus di Mekah. 


e. Bentuk Pembatas Shalat dan Ukurannya 
Dalam hal ini, pendapat para fugaha tidak 
jauh berbeda. Ulama Hanafiyyah berkata, uku- 
ran minimal untuk kayu atau tongkat pembatas 
shalat adalah satu hasta, yaitu sekitar 46,2 cm 
atau lebih. Rasulullah saw. bersabda, 
. 
W JED seki Ji Kia ja di 1 
“Jika engkau telah membuat [pembatas 
shalat] meski sepanjang ekor hewan tunggang- 
an, maka tidak mengapa jika ada orang yang 
lewat di depan kalian.” 299 


Batang kayu yang ditancapkan oleh Nabi 
saw. sebagai pembatas shalat ketika di tanah 
lapang panjangnya sekitar satu hasta. Pem- 
batas itu caranya ditancapkan, bukan digaris- 
kan ke tanah sebagaimana telah kami jelaskan. 
Menurut Hanafiyyah, boleh hukumnya menja- 
dikan orang yang sedang duduk atau berdiri 
di depannya sebagai pembatas shalat. Boleh 


290 Riwayat Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah. Juga, diriwayatkan dari Abu Dzar. fa berkata, Rasulullah saw. bersabda, Jika salah 
seorang dari kalian shalat di belakang kayu atau tongkat sepanjang ekor hewan tunggangan, maka benda itu sudah dianggap se- 


bagai pembatas." 
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juga dengan hewan tunggangan, namun tidak 
boleh dengan pedang atau mushaf. Misalnya 
jika sedang naik hewan tunggangan dan hen- 
dak lewat di depan orang shalat, maka hewan 
itu boleh dijadikan pembatas antara dia dan 
orang yang sedang shalat. Jika sedang berja- 
lan kaki dan perlu untuk melewati orang yang 
sedang shalat maka jatuhkanlah atau lempar- 
kanlah sesuatu di depan orang yang shalat un- 
tuk membatasinya, setelah itu berjalanlah di 
luar batas itu. 

Ulama Malikiyyah berkata, batas minimal 
panjangnya pembatas adalah satu hasta sete- 
bal tombak, dengan syarat pembatas itu tetap 
diam, bersih—makruh hukumnya mengguna- 
kan pembatas yang najis—dan tidak meng- 
ganggu kekhusyukan hati. Dengan syarat itu, 
maka tidak boleh menggunakan anak kecil 
sebagai pembatas karena ia tidak tetap, dan 
juga tidak boleh menggunakan wanita sebagai 
pembatas, tidak juga dengan lingkaran orang- 
orang yang sedang berbicara. Tidak boleh juga 
menggunakan cambuk, tali, sapu tangan, dan 
hewan yang tidak terikat. Tidak boleh meng- 
gunakan garis ataupun galian di tanah untuk 
pembatas. Dalilnya hadits riwayat Ibnu Umar, 
ia berkata, “Jika datang hari raya, Rasulullah 
saw, keluar dan menyuruh seseorang untuk 
menancapkan tombak. Lantas beliau mengam- 
bil air wudhu dan shalat di belakang tombak 
itu, sedang para sahabat shalat di belakang 
beliau. Hal ini juga beliau lakukan di dalam 
perjalanan”?9! Dari Abu Juhaifah r.a., ia ber- 
kata, "Dan di depan Rasulullah saw. tertancap 
sebuah tombak pendek.” Adapun hadits ri- 
wayat Abu Hurairah mengenai garis di tanah 
itu haditsnya dhaif mudhtharib.22 


291 Muttafag 'alaih (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 2). 
Lihat Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 4. 
293 HR al-Hakim (alaa Syarthi Muslim). 
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Menurut Malikiyyah, makruh hukumnya 
menjadikan punggung wanita bukan mahram 
atau orang kafir sebagai pembatas shalat. Na- 
mun, bolehhukumnyajikaorangyang dijadikan 
pembatas shalat itu seorang lelaki Muslim atau 
wanita mahram, menurut pendapat yang rajih. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, disunnahkan 
untuk shalat di hadapan sesuatu yang tinggi- 
nya sekitar dua pertiga hasta. Dalilnya, sabda 
Rasulullah saw. yang berbunyi, “Buatlah pem- 
batas dalam shalat kalian meski dengan anak 
panah??? Dan tidak boleh membuat pem- 
batas dengan hewan tunggangan. 

Ulama Hanabilah pendapatnya sama de- 
ngan pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah, 
yaitu panjang pembatas dalam shalat itu satu 
hasta. Adapun ukuran tebal dan tepatnya, tidak 
ada batasan tertentu menurut mereka. Artinya, 
boleh menggunakan anak panah, tombak, atau 
tembok sebagai pembatas shalat, karena Ra- 
sulullah saw. sendiri menjadikan tombak kecil 
sebagai pembatas. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berpen- 
dapat bahwa pembatas bisa dibuat dari garis 
di tanah. Dalilnya adalah hadits riwayat Abu 
Hurairah r.a.. Rasulullah saw. bersabda, 


op Wa ae An jadi SA ia 
4 b32 o FA 
Las ERS pa òp Lane im 
e . ji 

ERA DUS bass 

“Jika salah seorang D hendak shalat, 

maka letakkanlah sesuatu di hadapannya. Dan 

jika tidak menemukan, maka tancapkanlah 

tongkat untuk pembatas, dan jika tidak mem- 

punyai tongkat, maka buatlah garis di.tanah. 

Setelah itu, boleh orang lain lewat di sebelah 
garis itu.” 94 


294 HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Baihaqi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Ahmad, dan Ibnul Madani. Akan tetapi, Sufyan bin 
Uyainah, Imam al-Baghawi, dan lainnya mengatakan bahwa hadits itu dhaif. Ibnu Shalah menjadikan hadits ini sebagai contoh 


hadits mudhtharib (Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 4). 
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Sifat garis tanah yang dijadikan pembatas 
menurut Syafi'iyyah adalah garis itu harus 
lurus. Sedangkan menurut Hanabilah, garis 
itu melengkung seperti bulan sabit. Seba- 
gian Hanabilah berkata, “Bagaimanapun ben- 
tuknya, garis tetap boleh dijadikan pembatas 
shalat, boleh membentang dan boleh juga me- 
manjang.” 

Jika ia mempunyai tongkat, tetapi susah 
untuk ditancapkan, maka menurut mayoritas 
ulama, boleh baginya untuk melemparkan- 
nya dalam posisi melintang, karena posisinya 
sama dengan garis. Ulama Malikiyyah berkata, 
“Tongkat itu harus diletakkan tegak berdiri.” 

Ulama Hanabilah membolehkan manusia 
atau hewan sebagai pembatas shalat, karena 
Ibnu Umar dan Anas juga melakukan hal itu. 
Dalilnya hadits riwayat Ibnu Umar bahwa Nabi 
saw. shalat di belakang unta.295 Dalam hadits 
lain, dikatakan bahwa Rasulullah saw. menjadi- 
kan hewan tunggangan menyamping di depan 
beliau dan dijadikan pembatas shalat. Lantas 
beliau shalat di belakangnya. Aku bertanya, 
“Bagaimana jika hewan itu pergi?" Beliau men- 
jawab, “Hadapkan dan shalat di belakangya.” 
Boleh juga menjadikan manusia sebagai pem- 
batas shalat. Dari Nafi, ia berkata, “Ketika ti- 
dak mendapatkan jalan untuk menuju tiang 
di masjid, Ibnu Umar akan berkata, “Balikkan 
punggungmu untukku!” 

Diriwayatkan dari Hamid bin Hilal, ia 
berkata, “Suatu ketika Umar ibnul Khaththab 
melihat seorang lelaki sedang shalat. Dan ke- 
tika melihat banyak orang lewat di depannya, 
maka Umar membalikkan punggungnya sam- 
bil memberikan isyarat dengan kainnya. Lan- 
tas ia berkata, “Shalatlah dan jangan tergesa- 
gesa!”296 


295 HR Bukhari dan Muslim. 
296 HR Bukhari. 
7 Al-Mughni, Vol. 1, him. 242: ak-muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69. 
Muttafag 'alaih. 


Bagian 1: IBADAH 


Kesimpulannya, boleh atau sah hukumnya 
membuat pembatas dengan punggung lelaki 
atau wanita, menurut pendapat Hanafiyyah 
dan Malikiyyah. Ulama Hanabilah pendapat- 
nya lebih umum, yaitu boleh membuat pem- 
batas shalat dengan punggung manusia atau 
selainnya. Ulama Syafi'iyyah berpendapat bah- 
wa membuat pembatas shalat dengan pung- 
gung manusia secara mutlak tidak sah hu- 
kumnya. Menurut mayoritas ulama, sah hu- 
kumnya membuat pembatas dengan sesuatu 
yang didapat dari cara ghashab. Namun, menu- 
rut Hanabilah tidak sah dan bahkan makruh 
hukumnya shalat dengan pembatas dari gha- 
shab. Membuat pembatas dengan benda najis, 
sah hukumnya menurut mayoritas ulama. Na- 
mun menurut Malikiyyah, tidak sah. Para ula- 
ma sepakat bahwa membuat pembatas shalat 
dengan dinding sah hukumnya. 


f. Menghadap Wajah Seseorang dalam 
Shalat, atau Shalat di Belakang Api, 
Gambar, atau di Belakang Wanita yang 
sedang Shalat??? 

Para fugaha sepakat tentang makruhnya 
shalat menghadap wajah manusia. Karena, 
Umar r.a. mengajarkan untuk tidak melaku- 
kan hal itu. Sayyidah Aisyah r.a. meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. pernah shalat di pertengahan 
arah tempat tidur. Padahal, waktu itu aku se- 
dang berbaring di antara beliau dan arah ki- 
blat. Dan ketika membutuhkan sesuatu, aku 
enggan bangun hingga menghadapi beliau. 
Kemudian aku beranjak perlahan-lahan.?”8 
Hal itu karena seakan sujud pada orang terse- 
but. Hukum ini menurut Hanafiyyah termasuk 
makruh tahrim. 

Para ulama sepakat tentang makruhnya 
shalat menghadap api di tungku perapian, 
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menghadap cahaya, lilin, sinar, dan sejenisnya. 
Karena, api termasuk salah satu yang disem- 
bah selain Allah. Jadi, shalat menghadap api 
mirip dengan orang yang menyembah api. 

Makruh juga hukumnya shalat menghadap 
gambar yang berada di arah kiblat, karena 
gambar termasuk salah satu yang disembah 
selain Allah. Sayyidah Aisyah ra. berkata, “Aku 
punya kain yang bergambar dan aku pasang 
di hadapan Rasulullah saw. ketika beliau shalat. 
Namun, kemudian beliau melarangku.” Rawi 
berkata, “Dan Rasulullah saw. tidak menyu- 
kainya”? Selain itu, gambar-gambar dapat 
memalingkan pandangan seseorang kepada- 
nya sehingga lalai pada shalat. Imam Ahmad 
berkata, “Makruh hukumnya menggantungkan 
sesuatu di arah kiblat, baik itu mushaf maupun 
yang lainnya. Namun, hal itu boleh dilakukan 
asal diletakkan di tanah.” Ulama Hanafiyyah 
berkata, “Boleh hukumnya shalat walaupun 
antara orang shalat dan arah kiblat ada mu- 
shaf atau pedang tergantung, karena keduanya 
tidak disembah. Boleh juga, shalat mengguna- 
kan sajadah yang bergambar karena diletak- 
kan di bawah yang menunjukkan kehinaan. 

Shalat di belakang wanita yang juga se- 
dang shalat hukumnya makruh karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


“Tempatkanlah para wanita di barisan 
Shalat paling belakang, sebagaimana Allah juga 
mengakhirkan mereka. 899 

Adapun selain dalam shalat hukumnya ti- 
dak makruh karena hadits riwayat Aisyah di 
atas. Abu Hafsh meriwayatkan dari Ummu Sa- 
lamah. Ia berkata, 


MI kan Ia AN IS 


= HR Abdurrahman bin Abu Hatim dengan sanadnya. 
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“Tempat tidurku arahnya di depan tempat 
shalat Rasulullah saw.” 


g Jarak Antara Orang Shalat dan 
Pembatasnya 
Menurutmayoritasulama,jarakantaraorang 

shalatdan pembatasnya sunnahnya sekitar tiga 

hasta, dihitung mulai dari kedua kakinya. Dalil- 
nya dari hadits riwayat Bilal r.a.. Ia berkata, 


sak Jas EEST 
gia Pena NA aa Hk 


“Rasulullah saw. pernah masuk ke dalam 
Ka'bah. Lantas beliau shalat dan jarak antara 
beliau dan dinding Ka'bah itu sekitar tiga 
hasta.”301 

Ismail meriwayatkan dari Salamah, ia ber- 
kata, “Dahulu pada zaman Rasulullah saw, jarak 
antara mimbar dan dinding kiblat hanyalah 
sebatas cukup lewatan kambing betina.” Yaitu, 
sekitar tiga hasta. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Jarak antara 
orang shalat dan pembatasnya sekitar cukup 
tempat lewat kucing atau kambing, yaitu tiga 
hasta.” Dalilnya hadits Muttafag 'alaih riwayat 
Sahal bin Sa'd. Ia berkata, “Jarak antara tem- 
pat shalat Rasulullah saw. dan dinding sekitar 
tempat lewatan kambing.” 


h. Posisi Antara Orang Shalat dan 
Pembatas Shalat 


Ulama empat madzhab sepakat bahwa 
sunnahnya posisi orang shalat itu agak miring 
ke kiri atau ke kanan dari pembatasnya, se- 
hingga tidak tepat di hadapannya. Hukum sun- 
nah ini diambil dari hadits riwayat Abu Dawud 
dari Miqdad ibnul Aswad. Ia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah saw. shalat dengan 
tepat menghadapi kayu (pembatas shalat), ti- 


O HR Razin (Kunuuzul Hagaa'ig lil Manaawi bihaamisy al-Jaami' ash-Shaghiir, Vol. 1, hlm. 12). 
HR Ahmad dan an-Nasa'i (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 3). Satu Hasta sama dengan 61,834 cm. 
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dak juga pohon kecuali agak ke kanan atau ke 
kiri, tidak tepat menghadapinya.” 


1. Berjalan Lewat Depan Orang Shalat 

Ulama Hanafiyyah berkata,30? lewat di de- 
pan orang yang sedang shalat hukumnya mak- 
ruh tahrim, dan lewat di tempat sujud orang 
yang sedang shalat dianggap melakukan dosa 
jika orang shalat itu sudah membuat pem- 
batas. Namun, antara keduanya tidak ada tiang 
ataupun dinding, dan anggota tubuh yang le- 
wat bersentuhan dengan anggota tubuh orang 
shalat. Hal ini jika memang shalat di padang 
pasir. Kemudian jika yang lewat ada dua orang, 
maka yang berdosa adalah orang yang tepat di 
sebelah orang yang shalat. 

Jika ada seseorang yang lewat di depan 
tempat sujud atau orang yang shalat tidak 
membuat pembatas shalat, atau menemukan 
pembatas meski berupa tirai, atau anggota 
tubuh orang yang lewat tidak bersentuhan de- 
ngan anggota tubuh orang yang shalat karena 
lewatnya di bagian samping, atau lewat di be- 
lakang tirai masjid, maka orang yang lewat 
tidak mendapatkan dosa, karena tidak diang- 
gap lewat di depan orang shalat. Adapun lewat 
di depan orang shalat dengan tujuan mengisi 
celah kosong dalam barisan, maka hukumnya 
boleh. 

Demikian juga dimakruhkan bagi orang 
shalatyang dengan shalatnya menghalangi orang 
lewat, misalnya shalat di tengah jalan tanpa 
membuat pembatas di depannya, sehingga jika 
ada orang lewat di depannya akan berdosa. Ia 
sendiri tidak berdosa, karena membuat pem- 
batas shalat itu bukan satu yang wajib. 

Dari contoh di atas, siapakah yang ber- 
dosa? Orang yang shalat di tengah jalan atau 
orang yang lewat? Di sana kita bisa melihat 
empat bentuk dosa. Pertama, dosa yang di- 


LI 
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tanggung orang yang lewat, yaitu jika ia tetap 
lewat di depan orang shalat padahal ia punya 
pilihan lain selain itu, dan juga orang yang 
shalat itu tidak menghalangi jalannya. Dalam 
hal ini dosanya ditanggung sendiri oleh orang 
yang lewat. Kedua, dosanya ditanggung sen- 
diri oleh orang yang shalat, kebalikan yang 
pertama, yaitu jika orang yang shalat sengaja 
menghalangi orang-orang yang hendak lewat 
dan tidak ada pilihan lain bagi orang itu selain 
melewati orang shalat itu. Ketiga, dosanya di- 
tanggung berdua, orang yang shalat dan orang 
yang lewat, yaitu jika orang shalat itu sengaja 
menghalangi jalan. Namun, ada pilihan Jain 
bagi orang lewat selain melewati depan orang 
shalat itu, tetapi dia memilih melewati orang 
shalat. Keempat, jika orang yang shalat tidak 
menghalangi jalan, namun orang yang lewat ti- 
dak punya pilihan lain. Dalam hal ini keduanya 
tidak berdosa. 

Ulama Malikiyyah berkata,?0? “Seseorang 
yang lewat di depan orang shalat akan berdosa 
jika tepat melewati tempat shalat, baik ada 
pembatasan maupun tidak. Akan tetapi, bo- 
leh melewati depan orang shalat untuk meng- 
isi barisan yang kosong, atau untuk memba- 
suh mimisan. Hal itu selama bukan sedang 
thawaf di Baitul Haram, karena tidak haram 
bagi orang thawaf untuk lewat di depan orang 
shalat, meskipun keduanya punya pilihan lain 
atau terdapat jalan yang luas lainnya. Hukum 
haram di sini jika memang orang yang lewat 
itu punya pilihan lain, namun ia tetap lewat di 
depan orang Shalat. Jika tidak ada pilihan lain 
kecuali di depan orang shalat itu, maka tidak 
dosa baginya untuk lewat di depannya kalau 
memang butuh. Dan jika tidak butuh, maka ia 
tetap berdosa. 

Adapun jika orang yang shalat itu sengaja 
menghalangi orang lewat dengan tidak mem- 


302 Fathul Gadiir, Vol. 1, him. 287; al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 217: Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 594. 


303 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 336. 
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buat pembatasan, maka ia sendiri yang ber- 
dosa jika ada orang lain lewat di depannya. 

Terkadang keduanya berdosa jika orang 
yang shalat sengaja tanpa membuat pem- 
batasan dan orang yang lewat sengaja lewat di 
depannya, padahal ada pilihan lain. Terkadang 
juga hanya salah satu yang menanggung dosa, 
yaitu ditanggung oleh orang shalat jika ia sen- 
gaja menghalangi dan tidak ada pilihan lain 
bagi orang yang lewat. Bisa juga dosa itu di- 
tanggung oleh orang yang lewat, jika ia sengaja 
lewat di depan orang shalat. Padahal, ia punya 
pilihan lain. Artinya, jika salah satu dari ke- 
duanya yang sengaja membuat kesalahan, 
maka hanya salah satu yang berdosa. 

Terkadang juga keduanya tidak mendapat 
dosa, yaitu jika orang yang lewat sangat terpak- 
sa dan memang harus lewat, sedangkan orang 
yang shalat itu tidak sengaja menghalangi. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,?0t pendapat 
yang benar adalah haram hukumnya melewati 
depan orang shalat jika ia telah membuat ba- 
tasan tempat shalat, meskipun orang yang le- 
wat tidak punya jalan lain selain itu. Dalilnya 
hadits riwayat Abu Jahm al-Anshari. Rasulullah 
saw. bersabda, 


AS dau al ek mk aa $ 


SN AL DAS ai Sad 

“Jika orang yang lewat tahu dosa apa yang 
akan dia dapat dengan melewati orang yang 
sedang shalat, niscaya berdirinya menunggu 
selama empat puluh masa (tahun) lebih baik 
baginya daripada lewat di depan orang yang 
shalat.?05 


Makruh bagi orang yang shalat untuk se- 
ngaja memilih tempat shalat yang dijadikan 


304 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200. 
HR Bukhari dan Muslim. 
306 Al-Mughni Vol. 1, hlm. 245 dan setelahnya. 
07 Ag-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 593. 
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tempat lewat, sehingga dengan sendirinya ia 
menghalangi orang lewat. 

Ulama Hanabilah berkata,?06 orang yang 
lewat di depan orang shalat akan berdosa jika 
tidak ada pembatasnya. Dalilnya hadits riwayat 
Abu Jaham al-Anshari yang telah lalu. Dan 
makruh hukumnya sengaja shalat di tempat 
yang biasa digunakan untuk lewat, sebagai- 
mana pendapat Syafi'iyyah. 


Lewat di Depan Orang Shalat Ketika Sedang 
Thawaf 

Para fugaha sepakat bahwa boleh hukum- 
nya untuk lewat di depan orang yang shalat, 
bagi orang yang sedang thawaf di Baitul Haram 
atau di dalam Ka'bah, atau di belakang magam 
Ibrahim, meski ada pembatas di depannya. 
Ulama Hanabilah menambahkan bahwa tidak 
haram hukumnya untuk lewat di depan orang 
shalat selama berada di Mekah. 


J. Tempat yang Haram untuk Dilewati 

Ulama Hanafiyyah berkata,?”” jika sese- 
orang shalat di padang pasir atau dalam masjid 
besar, maka haram hukumnya lewat di depan 
orang itu, yaitu mulai dari tempat pijakan kaki 
hingga tempat sujud. Jika orang itu shalat di 
rumah atau masjid kecil yang ukurannya tidak 
lebih dari empat puluh hasta, maka haram hu- 
kumnya lewat di depannya mulai dari pijakan 
kaki hingga dinding kiblat. Karena, hal itu ter- 
masuk satu tempat dan jika memang tidak ada 
pembatas lain di depannya. Namun jika ada 
pembatas lain selain tembok dinding mushalla, 
maka pembatas itu yang jadi patokan. Masjid 
besar atau padang pasir tidak dianggap se- 
perti satu tempat sebagaimana masjid kecil, 
karena jika dianggap seperti satu tempat akan 
mempersulit orang yang hendak lewat. Karena 
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itu, batasannya hanyalah sampai pada tempat 
sujud saja. 

Ulama Malikiyyah berkata, jika terdapat 
pembatas shalat, maka haram hukumnya me- 
lewati pertengahan antara orang shalat dan 
pembatas itu sendiri, boleh lewat tapi di luar 
pembatas shalat. Jika tidak ada pembatas, 
maka haramnya lewat hanya dari tempat ber- 
diri, ruku‘, dan sujud saja. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,?? haram hukum- 
nya melewati bagian dalam antara pembatas 
dan orang shalat yang jaraknya minimal tiga 
hasta. 

Ulama Hanabilah berkata,?'0 jika ada pem- 
batas, maka haram hukumnya melewati bagian 
dalam pembatas itu meski jaraknya jauh. Na- 
mun jika tidak ada pembatasnya, maka tempat 
yang haram dilewati hanyalah jarak tiga hasta 
dari kaki orang yang shalat. 


k. Menghalangi Orang yang Hendak Lewat 
di Depan Orang Shalat 


Sebagian besar ulama berpendapat bahwa 
orang yang sedang shalat boleh menghalangi 
atau menahan orang lain yang hendak lewat 
di depannya. Karena, ada hadits yang mengan- 
jurkan akan hal ini. Di antaranya adalah hadits 
riwayat Ibnu Umar. Rasulullah saw. bersabda, 


seba 


ge 


“Jika kalian sedang shalat, maka jangan 
biarkan orang lain lewat di depan kalian. Dan 
jika ia tetap memaksa lewat, maka bunuhlah 
orang itu karena dia bersama jin Garin. 


308 Asy-syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 246. 
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Hadits lain diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
al-Khudri. Ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 

TIT wa Bi ag Ape 
AI OA jang Da os SA ke 15) 
EN TEn 


AP dn HI KREE 


Jika salah seorang kalian mendirikan shalat 
di balik pembatas, lantas ada orang lain hendak 
melewati bagian dalam pembatas itu, maka 
halangilah. Dan jika memaksa lewat, maka 
bunuhlah karena dia itu sesungguhnya setan.”'12 


Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat 
mengenai keutamaan menghalangi orang yang 
lewat di depan orang shalat, 

UlamaHanafiyyahberkata,??3menghalangi 
orang yang lewat di depan orang shalat terma- 
sukrukhshah, sedang yang utama adalah mem- 
biarkannya. Adapun yang azimahnya adalah 
meninggalkan pertentangan dengannya. Ada- 
pun perintah untuk membunuh orang yang 
lewat di depan orang shalat, seperti dalam 
hadits itu, hanya berlaku pada awal munculnya 
Islam, yaitu ketika boleh melakukan sesuatu 
dalam shalat. Namun, hal itu sudah dihapus 
dan tidak berlaku lagi. 

Jadi, jika orang shalat hendak mengha- 
langi orang yang lewat di depannya, karena 
mengamalkan rukhshah, maka caranya de- 
ngan memberikan isyarat untuk menghalangi, 
atau dengan membaca tasbih, atau dengan 
mengeraskan bacaan. Namun, tidak boleh 
menambahkan selain ketiga hal itu. Dan mak- 
ruh hukumnya menggunakan ketiga hal itu 


Mughnil Muhtaaj, Vol, 1, hlm. 200: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69: al-Majmuu, Vol. 3, hlm, 230. 


10 41. Mughni, Vol. 2, hlm. 239: Kasysyaaful Oinaa' Vol. 1, hlm. 439. 


1 HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah. Qarin adalah jenis setan yang selalu bersama manusia dan tidak pernah meninggalkannya 


(Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 5). 


HR Jama'ah kecuali Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Penyebutan setan terhadap orang yang lewat di depan orang shalat sangat- 
313 lah populer. Sebab, penyebutan itu karena ia melakukan perbuatan setan. 
3 Ag-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 596: al-Badaa', Vol. 1, hlm. 217: Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 289. 
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sekaligus. Adapun bagi wanita, maka caranya 
adalah dengan isyarat atau dengan bertepuk 
tangan. Namun, bukan dengan seperti tepuk 
tangan biasa. Tepuk tangan di sini maksudnya 
adalah dengan menepukkan telapak tangan 
kanan pada punggung tangan kiri. 

Dalilnya menghalangi dengan isyarat di- 
ambil dari tindakan Nabi saw., ketika beliau 
shalat dan menghalangi kedua anak Ummu 
Salamah yang hendak lewat di depan beliau.2!t 
Adapun dalil menghalangi dengan membaca 
tasbih diambil dari sabda Nabi saw. yang ber- 
bunyi, 


E y Ga an gik h 
Aa Gada UANG a) SAN 


“Siapa saja yang sedang shalat dan hen- 
dak mengingatkan orang akan sesuatu, maka 
bertasbihlah. Karena, dengan mendengar tas- 
bih, maka orang itu akan menoleh kepadanya, 
Adapun bagi wanita, maka caranya dengan 
bertepuk tangan,”?15 


Ulama Malikiyyah berkata,318 menghalangi 
orang yang hendak lewat di depan orang shalat, 
mandub hukumnya. Dengan syarat, gerakan- 
nya itu sederhana atau ringan, karena keba- 
nyakan gerak dapat membatalkan shalat. Jika 
ia menghalangi atau menahan orang yang hen- 
dak lewat hingga menimbulkan kerusakan, 
seperti misalnya menyebabkan bajunya sobek 
atau terjatuh, maka orang yang shalat harus 
menanggung kerugian itu, menurut pendapat 
yang mu'tamad, meskipun ada izin untuk 
menghalangi orang lewat di depannya. 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 1? 


disunnahkan bagi orang yang sedang shalat 
untuk menghalangi orang yang hendak lewat 
di depannya yang termasuk dalam pembatas 
shalat. Hukum sunnah sesuai dengan perintah 
dalam hadits-hadits di atas. Akan tetapi, orang 
yang shalat harus menanggung jika orang yang 
lewat itu sampai meninggal atau menderita 
sakit gara-gara didorong ketika hendak lewat. 
Hukum atau anjuran untuk menghalangi ini 
tidak berlaku di Mekah dan Masjidil Haram, 
dalilnya hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, dan an-Nasa'i dari Muththalib bin 
Wada'ah, ia berkata bahwa ia pernah melihat 
Rasulullah saw. shalat di samping pintu Bani 
Sahm, dan beliau membiarkan orang-orang 
lewat di depan beliau, padahal tidak ada pem- 
batas shalatnya. 


IL Apakah Lewat di Depan Orang Shalat 

Dapat Membatalkan Shalat? 

Para ulama empat madzhab sepakat bah- 
wa lewat di depan orang yang sedang shalat 
tidak membatalkan shalat. Hanya saja, shalat- 
nya kurang sempurna jika ia tidak mengha- 
langi orang yang hendak lewat di depannya?!? 
karena Rasulullah saw, bersabda, 


Bor 70 
Pa 35319 KA ESLa dak Y 
“Tidak ada apa pun yang dapat memotong 
shalat, dan halangilah forang yang hendak le- 
wat ketika sedang shalat] semampu kalian.1? 


Ibnu Mas'ud berkata, “Lewatnya sese- 
orang di depan orang shalat itu menghilang- 
kan setengah shalat. Abdullah sendiri selalu 
menghalangi setiap lelaki yang hendak lewat 


314 YR Ibnu Majah, Ibnu Abi Syaibah dari Ummu Salamah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 85). 
315 HR Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa'd (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 75). 
Al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 56; Haasyiyyah ad-Dasuugi “alaa asy-Syarhil Kabiir, Vol. 1, hlm. 246. 
317 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 200: al-Mughni, Vol. 2, htm. 245: Kasysyaaful Qinaa’, Vol. 1, hlm. 438. 
18 Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 593: al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 56: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 69: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 231; 


319 Kasyeyaafal Qina; Vol. 1, hlm. 439. 


HR Abu Dawud dengan sanad dhaif dari Abu Sa'id al-Khudri (ol-Majmuu; Vol. 3, hlm. 227; Nashbur Raayah, Vol. 3, hlm. 76). 
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di depannya ketika ia sedang shalat”??? Qadhi 
Abu Ya'la al-Hambali berkata, “Berkurangnya 
shalat hanya pada orang shalat yang mampu 
menghalangi orang lewat, tetapi ia tidak meng- 
halanginya. Adapun jika ia telah berusaha 
menghalangi, namun tetap tidak berhasil, maka 
shalatnya sempurna karena tidak ada yang 
mengurangi kesempunaan shalatnya. Dosa 
yang dilakukan oleh orang yang lewat di depan- 
nya tidak berpengaruh pada shalatnya, karena 
ia telah berusaha untuk menghalanginya.” 
Imam Ahmad dan Ishag berkata, “Tidakada 
yang membatalkan shalat, kecuali lewatnya 
anjinghitam dan bahiim??! di depan orangshalat.” 
Imam Muslim meriwayatkan dari Ubadah 
ibnush Shamit, dari Abu Dzar r.a., ia berkata, 


E yan ish Jun up uu 
MENG sisi AI i p" 
Ti ju ARE ETES 


dua an 

“Wahai Abu Dzar, mengapa (yang mem- 

batalkan shalat itu) hanya anjing hitam, tidak 

anjing merah atau anjing kuning?” Ia men- 

jawab, “Saudaraku, aku pernah menanyakan 

hal itu kepada Rasulullah saw., dan beliau ber- 
sabda, Anjing hitam itu setan.” 


Mu'adz dan Majad berkata, “Anjing hitam 
itu setan dan dapat membatalkan shalat.” 

Mayoritas ulama—Malik, Abu Hanifah, dan 
asy-Syafi'i—baik dari kalangan salaf maupun 
khalaf selain Zhahiriyyah dan Hasan al-Bashri 
berpendapat, bahwa shalat tidak batal hanya 
karena ada anjing atau hewan lain lewat di de- 


320 UR Bukhari, 
321 Hewan tidak punya warna lain selain hitam. 


pan orang yang sedang shalat, sebagaimana 
lewatnya seorang Muslim ataupun non-Mus- 
lim yang juga tidak membatalkan shalat. Dalil 
pendapat ini adalah hadits riwayat Imam ad- 
Daruguthni dari Ibnu Umar dengan sanad sha- 
hih. Ia berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat membatalkan shalat.” Imam ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabiir meriwayatkan 
dari Abu Umamah dan ad-Daruguthni, Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat membatalkan shalat”??? 

Imam ad-Daruguthni meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


MI SE ah BRI 
Saham USIA o na 


“Shalat seseorang tidak batal hanya karena 
ada wanita, anjing, ataupun keledai yang lewat 
di depannya. Akan tetapi, halangilah semampu 
kalian? 


Hadits ini dikuatkan oleh hadits riwayat 
Masruq. Ia berkata, “Aisyah r.a. pernah men- 
dengar penuturan tentang sesuatu yang mem- 
batalkan shalat, di antaranya adalah anjing, 
keledai, dan wanita. Lantas Aisyah berkata, 
"Kalian menyamakan kami dengan keledai dan 
anjing, padahal waktu Rasulullah saw. shalat 
aku berada di arah kiblat sambil berbaring dan 
memerhatikan beliau.”324 

Para sahabat juga tidak pernah mengata- 
kan batalnya shalat karena ada keledai atau he- 
wan lainnya yang lewat di depan orang shalat. 
Abu Dawud berkata, “Jika ada dua hadits dari 
Rasulullah saw. yang bertentangan, maka kita 


Dalam sanad hadits ini terdapat Afir bin Ma'dan yang dianggap rawi dhaif. 
323 Hadits ini riwayat Ismail bin Ayyasy, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Farwah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Hurairah. Jika memang shahih, maka hadits ini bisa digunakan untuk dalil menasakh hadits lain yang bertentangan, kalau memang 


datang belakangan (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 13). 
HR Bukhari dan Muslim. 
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harus mengikuti pendapat atau sikap para sa- 
habat mengenai dua hadits itu.” 

Imam an-Nawawi membantah dalil yang 
dipakai oleh Hanabilah, Zhahiriyyah, dan Hasan 
al-Bashri dengan jawaban Imam asy-Syafi'i, al- 
Khathabi, para fugaha, dan ahli hadits, yaitu 
bahwa hadits tersebut menggunakan kata al- 
Qath'u (memotong), danpemahamannyabukan 
berarti membatalkan shalat, melainkan memo- 
tongkekhusyukan dalam shalat. Jadipemaham- 
annya, kekhusyukan orang yang sedang shalat 
akan terputus karena lewatnya anjing, keledai, 
dan wanita di depannya, namun bukan berarti 


shalatnya batal.325 


2. Mendahulukan Makan Malam daripada 

Shalat Isya 

Jikahidangan makan malam disajikan pada 
waktu shalat, maka sunnahnya menurut 
Syafi'iyyah dan Hanabilah untuk mendahu- 
lukan makan malam sebelum shalat jika me- 
mang sudah ingin makan. Pilihan ini diambil 
untuk mengosongkan hati dari makanan dan 
membantu menciptakan kekhusyukan dalam 
shalat. Pada waktu makan tidak disunnahkan 
untuk terburu-buru meski sudah masuk wak- 
tu shalat, baik makan siang maupun makan 
malam. Imam Muslim dan lainnya meriwayat- 
kan dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


JÉ s NG SA nh Abah Op) 


HAA 
pala é po S3 LAI la 5 
“Jika makan malam dihidangkan dan te- 

pat masuk waktu shalat, maka mulailah den- 

gan makan malam sebelum shalat Maghrib, 
dan jangan terburu-buru menikmati hidangan 


makan malam.” 
Aisyahr.a. berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


325 Al-Majmuu' Vol. 3, hlm. 232. 
26 Al-Mughni, Vol. 1, hlm. 629. 


<> 


RRE E Pare EE TREET A Wp en 
SERI aal PI Yg elah jasa DAN 
“Tidak ada shalat saat makanan dihidang- 


kan, dan tidak ada shalat saat menahan buang 
air, baik besar maupun kecil,” 


Dalam hal ini tidak dibedakan antara shalat 
berjamaah dan shalat sendirian. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, ja berkata, Jika 
makan malam dihidangkan bersamaan de- 
ngan waktu igamat shalat, maka dahulukanlah 
makan malam, dan jangan terburu-buru me- 
nikmati hidangan hingga selesai.” 

Imam Malik berkata, “Dahulukan shalat 
jamaah, kecuali jika makanan yang dihidang- 


kan itu makanan ringan.”326 


C. PEMBAHASAN KETIGA: SIFAT ATAU TATA 
CARA SHALAT 
1. Sifat Shalat Rasulullah saw. 
Diriwayatkan dari Abu Humaid as-Sa'idi— 
perawi berkata, “Aku mendengar Abu Hu- 
maid—yang waktu itu sedang bersama sepu- 
luh sahabat Rasulullah saw, dan salah seorang 
di antara mereka adalah Abu Qatadah bin 
Rib'i—berkata, 


a Jp Bi SA 
Ba SUS GU LI 
NE PA «bd 
Kp Gali 3 Adi S5 Da a 15) 
gi ebi JE z ARE 
se amal 


ESS Ji AN man SA pa a 


Fog a20 ona sgy sooi 


tab a ENG a Jalani gò 
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“3 ni, Ai m: sip < 


As sad dang A5 ah Sai es 
PRO A BA e a 


a77 pe 
AM TET 


a, ÀI o Ea KL Sip JAR 
Adli 5 ali A 
ao osi E wg 
Gi A kn FE Nn fÙ 
PPA gih ka JUS ka 


s207 


G 1S SS D Ti KA & à og Ha 
sri ln Ah Swa GAN 
RAYA KH A is ag Cip 34 3 28, 
g da PS úk 

“Aku yang paling tahu tentang shalat Ra- 
sulullah saw. dibanding kalian.” Para saha- 
bat berkata, “Tetapi dibanding dengan kami, 
engkau bukanlah orang yang lebih dulu ber- 
sama Rasulullah, dan tidak lebih banyak dari 
kami dalam menghadiri ceramah beliau.” ia 
menjawab, “Memang benar” Mereka berkata, 
“Kalau memang demikian, coba jelaskan ke- 
pada kami!” Ia berkata, “Beliau (Nabi saw.) jika 
shalat, berdiri tegak dan mengangkat kedua 
tangan beliau setinggi pundak seraya bertakbir 
Allaahu Akbar. Jika hendak ruku; beliau juga 


mengangkat kedua tangan setinggi pundak, 
bertakbir, dan ruku‘ Posisi punggung beliau lu- 
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rus ketika ruku‘ tidak codong ke atas atau con- 
dong ke bawah. Kedua tangan memegang ke- 
dua lutut. Kemudian ketika bangun dari ruku' 
beliau mengucapkan tasmis 'Sami'allaahu li- 
man hamidah' [Allah mendengar orang-orang 
yang memuji-Nya), sambil mengangkat kedua 
tangan dan berdiri tegak hingga semua tulang 
persendian kembali seperti semula. 

Setelah itu beliau turun untuk sujud sam- 
bil bertakbir. Posisi duduk beliau dengan me- 
lipat kaki kiri dan mendudukinya, kemudian 
beliau bangkit. Hal yang sama beliau lakukan 
dalam rakaat kedua, hingga ketika bangkit dari 
dua sujud beliau bertakbir sambil mengangkat 
kedua tangan setinggi bahu, sebagaimana be- 
liau lakukan ketika takbir iftitah. Kemudian 
pada rakaat terakhir, Rasulullah saw. duduk 
tawarruk lantas mengucapkan salam.” Me- 
reka berkata, "Engkau benar, demikianlah sifat 
shalat Rasulullah saw..”?27 

Rasulullah saw. bersabda, “Shalatlah se- 
bagaimana kalian melihat aku shalat? 


2. Penjelasan Tata Cara Shalat 

Dari hadits di atas dan dari hal-hal yang 
telah kami sebutkan, mulai dari syarat, rukun, 
sunnah, dan adab-adab shalat, telah jelas bah- 
wa sifat shalat dalam beberapa madzhab yang 
berbeda adalah sebagai berikut.32? 

Seseorang yang ingin shalat, hendaknya 
menjaga syarat-syarat shalat yang di antara- 
nya adalah menutup aurat, menjaga kesucian 
badan, pakaian, tempat shalat, dan sebagai- 
nya. Kemudian berwudhu, mengumandangkan 
adzan, dan igamat sesuai waktu shalat, meng- 
hadap kiblat, memulai shalat dengan takbir 
setelah niat dalam hati. Disunnahkan melafal 


327 HR Lima perawi kecuali an-Nasa'i. Abu Dawud menshahihkan hadits ini, sedangkan Imam Bukhari meriwayatkannya secara ring- 


kas (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 184). 


328 HR Bukhari, dari Malik bin Huwairits (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 200). 
Lihat al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 68-77: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 57-66; @l-Muhadzdzab, Vol. 70-80: Kasysyaaful 
Ginaa', Vol. 1, hlm. 381-459: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1,hlm. 148-184: Maraagil Falaah, him. 44-46. 
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kan niat shalat menurut mayoritas ulama se- 
lain Malikiyyah. Melafalkan takbir hukumnya 
wajib. 

Menurut Malikiyyah, dengan mengeraskan 
suara takbir sambil mengangkat kedua tangan 
agar terlihat, merenggangkan jari-jari tangan 
ketika takbir menurut mayoritas ulama selain 
Hanabilah, menghadap kiblat, menghadap- 
kan kedua ibu jari pada daun telinga menurut 
Hanafiyyah, namun setinggi bahu menurut 
selain Hanafiyyah. Mengangkat kedua tangan 
setinggi bahu ini menurut Hanafiyyah untuk 
kaum wanita, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits. Kemudian meletakkan telapak tangan 
kanan di atas tangan kiri di bawah pusar 
menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, dan di 
bawah dada menurut Syafi'iyyah. Pendapat 
ulama Malikiyyah dalam hal ini berbeda de- 
ngan ulama mayoritas, yaitu dengan melepas- 
kan kedua tangan ke bawah. 

Kemudian disunnahkan untuk melihat 
pada tempat sujud, membaca pujian??0 menu- 
rut Hanafiyyah dan Hanabilah. Sedangkan 
menurut Syafi'iyyah, membaca tawajjuh?81 
Akan tetapi, pujian atau tawajjuh tidak dibaca 
menurut ulama Malikiyyah. Kemudian mem- 
baca ta'awwudz dengan suara rendah menurut 
kesepakatan ulama. Membaca basmalah juga 
dengan suara rendah menurut Hanafiyyah dan 
Hanabilah, namun dengan suara keras menu- 
rut Syafi'iyyah, dan tidak membaca basmalah 
menurut Malikiyyah. Kemudian membaca 
surah al-Faatihah. Setelah selesai, disunnah- 
kan bagi makmum untuk mengucapkan “amin” 
dengan suara rendah menurut Malikiyyah dan 
Hanafiyyah, namun dengan suara keras menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah. 

Kemudian membaca surah atau ayat se- 
telahal-Faatihah. Membaca surah thiwaalulmu- 


LG 
N 


< 129 > 


PAN 


fashshal dalam shalat Subuh dan Zhuhur, surah 
ausaathul mufashshal dalam shalat Ashar dan 
Isya. Demikian juga pada shalat Zhuhur menu- 
rut Hanabilah, dan membaca surah gishaarul 
mufashshal dalam shalat Maghrib. Demikian 
juga dalam shalat Ashar menurut Malikiyyah, 
dan disunnahkan untuk membaca surah de- 
ngan bacaan keras pada malam hari dan de- 
ngan suara rendah pada siang hari. 

Kemudian bertakbir untuk ruku' sambil 
mulai menunduk, disertai mengangkat kedua 
tangan menurut mayoritas ulama selain Hana- 
fiyyah. Memegang kedua lutut dengan kedua 
tangan, tuma'ninah, merenggangkan jari-jari 
tangan, meluruskan punggung sehingga ke- 
pala dan pinggul sama rata, tidak condong ke 
atas ataupun ke bawah. Menegakkan kedua 
kaki, membuka kedua siku ke samping sambil 
berucap, & 5x4 ditambah sai; menurut 
mayoritas ulama selain Hanafiyyah. 

Setelah itu bangkit dari ruku'sambil meng- 
ucapkan tasmi, yaitu kalimat six 54 di gw 
Sedangkan bagi makmum untuk mengucap- 
kan kalimat Rabbanaa lakal hamdu dengan 
suara rendah menurut mayoritas ulama se- 
lain Syafi'iyyah. Adapun bagi imam, menurut 
Syafi'iyyah untuk membaca keduanya, tasmi', 
dan tahmid, namun kalimat tahmidnya ti- 
dak dengan suara keras. Menurut Malikiyyah 
yang membaca keduanya hanyalah munfarid, 
sedangkan imam tidak membaca tahmid. 
Menurut Hanafiyyah dan Hanabilah, seorang 
imam disunnahkan untuk membaca keduanya. 
Mengangkat kedua tangan ketika bangkit dari 
ruku' menurut selain Hanafiyyah. Pada posisi 
i'tidal diharuskan untuk tuma'ninah, sesuai 
kesepakatan ulama. Adapun menurut Hanafiy- 
yah, tidak mengangkat kedua tangan kecuali 
pada takbiratul ihram. 

Kemudian turun untuk sujud dengan me- 


330 Bacaan pujian itu berbunyi, "Subhaanakallaahumma wa bihamdika, wa tabaarakasmuka, wa ta'aalaa jadduka, wa laa ilaaha ghairuka." 
331 Bacaan tawajjuh itu berbunyi, “Wajjahtu wajhiya lilladzli fatharas samaawaati wal ardhi haniifam musliman wa maa anaa minal 
musyrikin. Inna shalaatii wa nusukli wa mahyaayaa wa mamaatii lillaahi Rabbil aalamiin. Laa syariika lah wa bidzaalika umirtu wa 


ang minal muslimiin.” 
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nurunkan kedua lutut terlebih dahulu, disusul 
kedua tangan, dan wajah (dahi dan hidung] 
menurut selain Malikiyyah. Adapun menurut 
Malikiyyah, yang didahulukan adalah kedua 
tangan daripada kedua lutut. Posisi selanjut- 
nya, kedua telapak kaki tegak dengan jari-jari 
tetap menghadap kiblat, meletakkan wajah- 
nya antara dua telapak tangannya menurut 
Hanafiyyah. Menjaga jarak antara perut dan 
kedua paha, kedua lengan dari lambung agar 
tidak menempel, namun ini tidak berlaku 
bagi perempuan yang sunnahnya untuk me- 
nyempitkan jarak anggota-anggota tersebut 
karena lebih menutup baginya. Menurut selain 
Hanafiyyah, meletakkan kedua telapak tangan 
di hadapan kedua bahu dengan jari-jarinya 
menghadap kiblat, dan menggunakannya seba- 
gai penopang, tuma'ninah dalam sujud sambil 
berucap, Subhaana Rabbiyal Alaa ditambah wa 
bihamdih menurut ulama selain Malikiyyah. 

Kemudian bangkit dari sujud sambil meng- 
ucapkan takbir, duduk antara dua sujud sambil 
tuma'ninah dengan posisi duduk iftirasy, yaitu 
menduduki kaki kiri dan menegakkan kaki 
kanan, Meletakkan kedua tangan pada kedua 
paha. Mengucapkan doa, Rabbighfir lii menu- 
rut ulama selain Hanafiyyah. Kemudian sujud 
kedua sambil bertakbir. 

Kemudian bangkit berdiri dari sujud sam- 
bil bertakbir dan masuk rakaat kedua. Ketika 
bangkit, posisi kedua lutut menahan tubuh dan 
menggunakan kedua telapak kaki untuk bang- 
kit tanpa duduk istirahat menurut Hanafiyyah. 
Kecuali jika hal itu berat dilakukan, maka bo- 
leh bertopang ke lantai. Menurut ulama selain 
Syafi'iyyah, tidak disunnahkan duduk istirahat. 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah menggu- 
nakan kedua tangan menekan ke lantai untuk 
membantu bangkit. Namun, sebelum berdiri 
disunnahkan untuk duduk istirahat menurut 
Syafi'iyyah. 
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Pada posisi berdiri rakaat kedua, tidak 
membaca doa Iftitah lagi menurut kesepakat- 
an ulama, namun tetap membaca ta'awwudz 
dengan suara rendah menurut Syafi'iyyah dan 
Hanabilah. Akan tetapi ta'awwudz itu tidak di- 
baca menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah, juga 
tidak membaca basmalah menurut Malikiyyah, 
Demikian juga menurut Hanafiyyah jika men- 
jadi imam shalat. Mayoritas ulama memilih 
membaca basmalah, surah al-Faatihah dan ' 
surah lain dengan memendekkan bacaan pada 
rakaat kedua daripada rakaat pertama: 

Kemudian ruku' dan sujud seperti pada 
rakaat pertama. Membaca doa Qunut pada 
shalat Subuh. Afdhainya sebelum ruku' menu- 
rut Malikiyyah, namun boleh juga dibaca se- 
telahnya. Ulama Syafi'iyyah berpendapat bah- 
wa doa Gunut itu dibaca setelah bangkit dari 
ruku‘ Demikian juga pada shalat Witir menu- 
rut Hanabilah sebagaimana yang nanti akan 
kami jelaskan. 

Setelah selesai sujud kedua pada rakaat 
kedua, disunnahkan untuk duduk tasyahud 
pertama dengan posisi duduk iftirasy menurut 
mayoritas ulama selain Malikiyyah, dan posisi 
duduk tawarruk menurut Malikiyyah, meng- 
hadapkan jari-jari ke arah kiblat, meletakkan 
kedua tangan pada kedua paha, dengan kedua 
jari-jari tangan terkembang. Namun menurut 
Malikiyyah, jari-jari tangan kiri terkembang 
dan jari-jari tangan kanan tergenggam, kecuali 
jari telunjuk dan ibu jari, menurut Syafi'iyyah 
kecuali jari telunjuk saja. Menurut Hanabilah 
melingkarkan ibu jari dengan jari tengah. Beri- 
syarat dengan mengangkat jari telunjuk menu- 
rut Hanafiyyah ketika membaca Laa Ilaaha 
dan menurunkannya ketika ucapan illallaah. 
Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah, isyarat 
dengan jari telunjuk itu dilakukan ketika ucap- 
an, illallaah tanpa menggerak-gerakkannya. 
Menurut Malikiyyah, jari telunjuk itu digerak- 
gerakkan pada tasyahud pertama. 
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Kemudian membaca tasyahud dengan 
salah satu dari tiga redaksi tasyahud yang 
telah disebutkan sampai pada bacaan ‘abduhu 
wa rasululuh??2 tanpa menambahkan shala- 
wat Nabi menurut mayoritas ulama selain 
Syafi'iyyah dalam tasyahud pertama. Sedang- 
kan menurut Syafi'iyyah, ditambahkan bacaan 
shalawat atas Nabi. Adapun pada tasyahud ter- 
akhir ditambahkan shalawat Ibrahimiyyah. 

Duduk tawarruk dalam tasyahud terakhir 
menurut ulama selain Hanafiyyah, kemudian 
membaca doa yang ma'tsur dari Al-Qur'an dan 
hadits menurut Hanafiyyah, atau dengan doa 
apa saja, tidak mesti ma'tsur menurut mayori- 
tas ulama. 

Kemudian mengucapkan salam sambil 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Kalimat salam 
yang diucapkan adalah & 155, (Sis S5, namun 
menurut Malikiyyah ditambah wa barakaatuh, 
tanpa memanjangkan aksen bacaan dan tidak 
terlalu cepat. Karena, Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Membuang taslim itu termasuk sun- 
nah.” Ibnul Mubarak berkata, “Maksud hadits 
ini tidak memanjangkan aksen salam.” 

Jika shalat yang dilakukan itu tiga rakaat, 
maka pada rakaat terakhir itu membaca ta- 
syahud dan salam. Dalam shalat fardhu, pada 
rakaat ketiga dan keempat tidak perlu mem- 
baca surah lain setelah membaca surah al- 
Faatihah, Namun, menurut Hanafiyyah tetap 
perlu membaca surah dalam shalat nafilah dan 
semua rakaat shalat Witir. 


D. PEMBAHASAN KEEMPAT: HAL-HAL YANG 
MAKRUH DALAM SHALAT 


Dalam pembahasan ini terdapatempat ma- 
salah, yaitu sesuatu yang dimakruhkan dalam 
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shalat, tempat-tempat yang dimakruhkan un- 
tuk shalat, sesuatu yang tidak makruh dilaku- 
kan, dan sesuatu yang haram dalam shalat. 

Hukum makruh di sini menurut mayoritas 
ulama adalah makruh tanzih. Adapun menu- 
rut Hanafiyyah bisa jadi makruh tanzih, dan 
ini khilaful aula. Dan bisa juga makruh tahrim, 
dan inilah yang dimaksudkan secara mutlak. 
Makruh tahrim adalah sesuatu yang dilarang 
oleh syara dengan dalil yang zhanniyuts tsubut 
tanpa ada hal lain yang memalingkan dari hu- 
kum haram tersebut. Namun jika ada hal lain 
yang memalingkan dari hukum haram, maka 
disebut makruh tanzih. | 

Meninggalkan sunnah mu'akkadah terma- 
suk makruh tahrim, sedangkan meninggalkan 
sunnah yang tidak mu'akkadah, seperti me- 
ninggalkan shalat Dhuha termasuk makruh 
tanzih. Meninggalkan sesuatu yang mustahab 
atau mandub termasuk khilaful aula (menya- 
lahi hal yang utama). Para fugaha menganjur- 
kan untuk mengulangi shalat yang dihukumi 
makruh selama masih tersisa waktu shalat- 
nya. 


1. Masalah Pertama: Sesuatu yang Dimak- 
ruhkan dalam Shalat ` 
Berikut ini hal-hal yang makruh dilakukan 

dalam shalat. 

1. Makruh tahrim hukumnya —menurut 
Hanafiyyah— meninggalkan perkara wa- 
jib dari kewajiban shalat dengan sengaja, 
seperti misalnya sengaja tidak membaca 
surah al-Faatihah atau membaca surah 
atau ayat setelahnya. Atau mengeraskan 
suara bacaan pada shalat sirriyyah dan se- 
baliknya. Namun, shalatnya tetap sah, 


332 Redaksi tasyahud menurut Hanafiyyah dan Hanabilah berbunyi, “At-Tahiyyaatu lillaah, was shalawaatu wat thayyibaat, as-salaamu 
'alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-salaamu “alainaa wa 'alaa “Ibaadiltahish shaalihiin. Asyhadu an laa 
ilaaha illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh.” Sedangkan redaksi tasyahud menurut Malikiyyah berbunyi, 
“At-Tahiyyaatu lillaah waz-zakiyyatu lillaah, ath-thayyibaat ash-shalawaatu ililaah..," sampai akhir. Sedangkan. redaksi tasyahud 
menurut Syafi'iyyah berbunyi, “At-Tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thayyibaatu lillaah. As-salaamu ‘alaika ayyuhan 
Nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa “alaa 'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu an laa ilaaha illallaah, wa 


asyhadu anna Muhammadan Rasulullah.” 
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hanya saja harus mengulanginya. Menu- 


rut mereka, makruh hukumnya mengang- 
kat kedua tangan ketika hendak ruku dan 
bangkit dari ruku. Namun, hal itu tidak 
membatalkan shalat menurut pendapat 
yang shahih. 

Sengaja meninggalkan sunnah-sunnah 
shalat, seperti misalnya tidak membaca 
pujian atau tawajjuh, atau sengaja tidak 
membaca tasbih dalam ruku‘ ataupun 
sujud, tidak membaca takbir, tasmi', dan 
tahmid. Atau mencondongkan kepala ke 
atas atau ke bawah ketika ruku‘ Atau, ti- 
dak mengarahkan jari-jari kaki ataupun 
tangan ke arah kiblat. Hal-hal ini telah di- 
sepakati oleh ulama. 

Membaca ta'awwudz dan basmalah sebe- 
lum surah al-Faatihah makruh hukumnya 
dalam shalat fardhu menurut Malikiyyah. 
Akan tetapi boleh dibaca dalam shalat 
sunnah, meski afdhalnya tetap meninggal- 
kannya selama tidak menjaga khilaf. Mem- 
baca basmalah lebih utama karena bebas 
dari khilaf. 

Membaca doa sebelum surah al-Faatihah 
atau surah lain hukumnya makruh menu- 
rut Malikiyyah. 

Memanjangkan bacaan pada rakaat kedua 
daripada rakaat pertama. Kira-kiranya le- 
bih banyak dari tiga ayat menurut Hanafiy- 
yah. 

Mengulang satu surah dalam satu atau 
dua rakaat pada shalat fardhu, namun hal 
itu tidak makruh jika dilakukan dalam 
shalat sunnah menurut Hanafiyyah. Akan 
tetapi menurut Hanabilah, mengulang ba- 
Caan surah dalam dua rakaat tidak mak- 
ruh karena ada hadits riwayat Zaid bin 
Tsabit bahwa Nabi saw. pernah membaca 
surah al-A'raaf pada dua rakaat shalat 


333 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya. 


Al-Kitaab Ma'a Lubaab, Vol. 1, hlm. 79. 
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Maghrib.” Hukum makruh itu berlaku 
jika mengulang surah al-Faatihah dalam 
satu rakaat, karena menurut mereka baca- 
an ini termasuk rukun. Ulama Hanafiyyah 
berkata?! “Makruh hukumnya hanya 
membaca satu surah dalam shalat tanpa 
membaca surah lainnya.” 

Membaca surah dengan urutan terbalik, 
tidak sesuai dengan urutan dalam mushaf 
Al-Qur'an. Hukum makruh ini disepakati 
para fugaha. Contohnya membaca surah 
al-Ikhlaash pada rakaat pertama, kemudi- 
an pada rakaat kedua membaca surah al- 
Lahab, atau surah al-Kaafiruun. Rasulullah 
saw. sendiri selalu membaca surah dalam 
shalat sesuai dengan urutan mushaf. Ibnu 
Mas'ud pernah ditanya tentang orang yang 
membaca surah dengan urutan terbalik. 
la menjawab, “Orang itu hatinya juga ter- 
balik." Urutan surah yang benar, menurut 
Abu Ubaidah adalah dengan membaca 
satu surah dalam rakaat pertama, dan 
pada rakaat kedua membaca surah lain 
yang urutannya setelah surah yang dibaca 
pada rakaat pertama. 

Menurut Malikiyyah dan lainnya, makruh 
hukumnya membaca surah atau menyem- 
purnakan bacaan dalam ruku' atau sujud. 
Bahkan jika menyempurnakan surah al- 
Faatihah dalam ruku' dapat membatal- 
kan shalat karena termasuk fardhu. Akan 
tetapi, hal itu hukumnya hanya makruh 
tahrim menurut Hanafiyyah, karena mem- 
baca surah al-Faatihah tidak termasuk 
fardhu menurut mereka. Hukum makruh 
ini dikecualikan oleh Malikiyyah, yaitu 
boleh membaca surah dalam sujud jika ni- 
atnya berdoa. Misalnya membaca £ 5 Y &, 
Gu 3 G5 (Ali “Imran: 8) berdoa dalam 
ruku' dan sebelum tasyahud awal dan 
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akhir hukumnya makruh. Demikian juga, 
makruh hukumnya membaca tasyahud de- 
ngan suara keras, sebagaimana makruh 
hukumnya bagi makmum membaca doa 
dalam sujud atau lainnya dengan suara 
keras setelah imam salam. Makruh juga 
hukumnya mengkhususkan doauntukdiri- 
nya sendiri tanpa mengikutsertakan orang 
lain. Afdhalnya doa itu berisi permohonan 
ampunan, permintaan rezeki, mohon ke- 
baikan diri, kebaikan orang tua, atau pa- 
sangan, dansesekalijugamemohonkebaik- 
an dunia dan akhirat. Di antara doa yang 
kaka semua itu adalah 


It Bp KA A kN 
Pan Baen as an KA 
D yeng NG AA KAI BIA 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu kebaikan yang dimohonkan 
Muhammad sebagai nabi, dan utusan-Mu. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
Jahatan yang dimohonkan perlindungan 
Muhammad sebagai nabi, dan utusan-Mu." 


Memain-mainkan tangan di pakaian, ba- 
dan, atau janggut. Atau meletakkan tang- 
annya di mulut atau menutup hidungnya 
tanpa keperluan. Hukum makruh di sini 
termasuk makruh tahrim menurut Hana- 
fiyyah. Dalilnya hadits mursal riwayat 
Imam al-Qadha'i dari Yahya bin Abu Kat- 
sir yang berbunyi, “Allah telah memak- 
ruhkan tiga perkara kepada kalian, yaitu 
bermain-main atau melakukan gerakan 
yang tidak perlu dalam shalat, berbuat 
keji ketika puasa, dan tertawa di ku- 
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buran” Jika gerakan yang dibuat itu ada 
perlunya, seperti menyeka peluh atau 
mengusap debu wajah atau untuk me- 
nutup mulut karena menguap, maka 
gerakan itu tidak makruh. Gerakan-ge- 
rakan yang termasuk main-main di anta- 
ranya adalah menggerakkan persendian 
tangan atau jari hingga berbunyi, memu- 
tar-mutar kerikil, dan mengusap tempat 
sujud. Mu'aigib meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw, bersabda ketika ditanya 
mengenai mengusap tempat sujud, “Jika 
memang perlu maka lakukanlah sekali 


saja”335 


Dalil makruhnya melakukan gerakan 
yang tidak perlu dalam shalat adalah ada- 
nya larangan dari Rasulullah saw., dan juga 
meniadakan bentuk kekhusyukan. Allah 
SWTsendiritelahmemujiorang-orangyang 
khusyuk dalam shalat, sebagaimana ter- 
dapat dalam firman-Nya yang berbunyi, 


An -2 rat erer 
DAM eko ING i 
“Sungguh beruntung orang-orang yang 


beriman, (yaitu) orang yang khusyuk dalam 
shalatnya.” (al-Mu'minuun: 1-2) 


Rasulullah saw. sendiri bersabda, 
“Janganlah kalian membunyikan persen- 
dian tulang ketika sedang shalat,??6 Abu 
Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra, bahwa Rasulullah saw. melarang se- 
orang lelaki menutup mulutnya ketika se- 
dang shalat. Dan makruh hukumnya bagi 
perempuan memakai nigab dalam shalat, 
karena wajahnya tidak termasuk aurat. 

UlamaHanabilah menjelaskan?” bahwa 
boleh hukumnya melakukan sedikit gerak- 


335 Hanafiyyah membolehkan mengusap tempat sujud untuk membersihkannya, namun hanya sekali dan membiarkannya lebih utama. 


Alasannya jika ditimbang hukumnya antara sunnah dan bid'ah, maka meninggalkan sunnah membawa pada hal bid'ah. Sedang- 
kan membersihkan tempat sujud, bisa dilakukan sebelum shalat (Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 600). 


336 HR Ibnu Majah (Nailut Authaar, Vol. 2, hlm. 330). 


Al-Mughni, Vol. 2, hlm. 247-249. 
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an dalam shalat jika memang perlu, se- 
pertimemondonganak ketika dalam shalat 
fardhu. Abu Qatadah dan Aisyah meri- 
wayatkan bahwa suatu hari Aisyah pernah 
minta dibukakan pintu, lantas Nabi saw. 
berjalan dan membuka pintu meski beliau 
sedang shalat.*** Rasulullah saw. juga me- 
nyuruh untuk membunuh ular dan kala- 
jengking meski dalam shalat.2?” Jika meli- 
hat kalajengking dalam shalat, beliau me- 
langkah mendekatinya dan mengambil 
sandal untuk membunuhnya, lantas me- 
ngembalikan sandal itu pada tempatnya. 
Gerakan ini tidak termasuk makruh de- 
ngan ittifag ulama, 

Imam Ahmad berkata, “Jika seseorang 
sedang shalat dan melihat dua orang anak 
sedang bertengkar dan ditakutkan salah 
satu dari keduanya akan terjatuh ke sumur, 
maka ia boleh meninggalkan shalatnya 
untuk menyelamatkan anak itu. Kemu- 
dian kembali pada shalatnya. Batasan 
banyak sedikitnya gerakan dikembalikan 
pada ukuran adat, sedangkan semua ge- 
rakan yang menyerupai gerakan Nabi saw. 
dalam shalat dianggap gerakan kecil. 

Jika seseorang melakukan beberapa 
gerakan kecil yang berbeda-beda, namun 
jika dikumpulkan akan menjadi gerakan 
yang banyak, maka gerakan itu tetap diang- 
gap gerakan kecil. Dalilnya Rasulullah saw. 
sendiri tiap rakaat pernah membopong 
Umamah dan menurunkannya lagi. Akan 
tetapi, ulama Hanafiyyah memakruhkan 
membopong anak kecil dalam shalat, dan 
hadits yang membolehkan sudah dihapus 
dengan hadits lain yang berbunyi, “Se- 
sungguhnya shalat itu adalah kesibukan.” 
Gerakan dalam shalat yang melebihi dari 
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yang dilakukan oleh Nabi saw. dapat mem- 
batalkan shalat, baik ada keperluan mau- 
pun tidak, kecuali dalam keadaan darurat 
sehingga hukumnya seperti hukum orang 
yang takut. Dalam keadaan seperti ini, 
gerakan banyak juga tidak membatalkan 
shalat. Ulama Malikiyyah berkata, “Dalam 
shalatmakruh hukumnya membunuh kutu 
dan sejenisnya.” Adapun Hanafiyyah dan 
Hanabilah, mereka berkata, “Makruh hu- 
kumnya melakukan setiap gerakan kecil 
yang tanpa ada udzur, seperti membunuh 
kutu sebelum menggigit. Demikian juga 
dengan mengangkat atau mengumpulkan 
kain dengan kedua tangan ketika ruku' 
dan sujud, atau merapikan rambut. Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


spirt 


SÄ y hia e SA 


“Aku diperintah untuk sujud dengan 
tujuh tulang tanpa mengumpulkan kain 
atau merapikan rambut,” 


Hukum makruh di sini termasuk mak- 
ruh tahrim, sebagaimana makruhnya 
mengusap debu yang menempel di dahi 
sebelum selesai shalat. Ibnu Majah meri- 
wayatkan hadits Rasulullah saw, beliau 
bersabda, 


“Yang termasuk sesuatu yang dibenci 
dalam shalat dari seseorang adalah sering 
mengusap dahi sebelum selesai shalat." 


Pendapat ini menurut Hanafiyyah. 


10. Merangkapkan jari-jari, dan bertolak ping- 


338 Hadits Aisyah riwayat Ahmad dan para pemilik Sunan selain Ibnu Majah. Hadits ini juga dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 


HR Ahmad dan empat pemilik kitab Sunan. Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 


HR Bukhari Muslim. 
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11. 


2 HR Semua Rawi selain Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 330). 
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gang. Yaitu meletakkan tangan pada ping- 
gangnya. Ini pendapat yang disepakati 
Bukhari, dan Muslim berdasarkan hadits 
dari Abu Said bahwa Nabi saw bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian 
berada di masjid, maka janganlah merang- 
kapkan jari karena itu adalah termasuk 
perbuatan setan. Sesungguhnya salah se- 
orang di antara kalian masih berada dalam 
suasana shalat hingga dia keluar dari mas- 
jid”. Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari 
Ibnu Umar dia berkata- tentang orang yang 
shalat sambil merangkapkan jari-jarinya, 
“Itu termasuk shalat yang dilakukan oleh 
orang dimurkai". 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. melarang bertolak pinggang da- 
lam shalat“! Membunyikan persendian 
tulang, merangkapkan jari-jari, dan tolak 
pinggang jika dilakukan ketika menunggu 
shalat atau berjalan untuk shalat, maka 
hukumnya makruh tahrim menurut Hana- 
fiyyah. Tolakpinggangdiluarshalathukum- 
nya makruh tanzih, sedangkan merang- 
kapkanjari-jari dan membunyikan persen- 
dian tulang boleh dilakukan di luar shalat 
dan tidak makruh. 

Memejamkan kedua mata, kecuali jika 
takut pandangan matanya tertuju pada 
sesuatu yang mengganggu kekhusyuan 
shalatnya. Ibnu Adiy dengan sanad dhaif 
meriwayatkan hadits yang berbunyi, 
0,0... >. wé 2... 
AE aki WG ENG Sr 

“Jika salah seorang kalian sedang shalat, 
maka janganlah memejamkan kedua mata- 
nya.” Karena, sunnahnya memandang ke 
tempat sujud. Hukum makruh di sini ter- 
masuk makruh tanzih menurut ittifag ulama. 


12. Menoleh dalam shalat tanpa ada keperlu- 
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an yang penting meski seluruh badannya 
juga menoleh selama kedua kakinya masih 
menghadap ke arah kiblat. Jika tidak maka 
shalatnya batal. Ini pendapat Malikiyyah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Menoleh- 
kan wajah dan leher dalam shalat hukum- 
nya makruh tanzih. Adapun memalingkan 
dada menurut pendapat mu'tamad tidak 
membatalkan shalat, sedangkan jika hanya 
melirik ke kanan atau ke kiri tanpa meng- 
gerakkan leher maka hukumnya tidak 
makruh. Ibnu Abbas berkata, 

X E E Aag se 
EME SEM Ol 
ogb SAS akin Sala NG NGGE Uang 

“Ketika dalam shalat Rasulullah saw. 
pernah melirik ke kanan dan ke kiri tanpa 
memalingkan leher ke belakang,”?*? 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Memaling- 
kan wajah hukumnya makruh kecuali jika 
ada perlu karena Rasulullah saw. sendiri 
ketika dalam perjalanan pernah mengutus 
seseorang ke bukit untuk berjaga. Lantas 
beliaushalatsambilsesekalimeliriknya” 43 
Akan tetapi jika dadanya sampai berpaling 
dari kiblat, maka shalatnya batal. 

Ulama Hanabilah berkata, menoleh 
tanpa keperluan meski sedikit dalam 
shalat hukumnya makruh. Dan bisa juga 
membatalkan shalat jika sampai badan- 
nya berpaling dari arah kiblat selama ti- 
dak di depan Ka'bah, atau dalam keadaan 
takut, atau jika ijtihadnya berubah. Dalam 
keadaan seperti ini shalat seseorang tidak 
batal meski berpaling dari arah sebelum- 
nya karena arah yang baru dianggap tetap 
kiblat. Jika hanya memalingkan dada dan 


HR at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan Imam al-Hakim dalam Mustadrak-nya. Dan ia berkata, "Hadits ini 
shahih sesuai syarat Bukhari, namun ia tidak meriwayatkannya” (Nasbur Raayah, Vol. 1, hlm. 89). 


HR Abu Dawud dengan sanad yang sahih. 
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wajahnya dari arah kiblat, maka shalatnya 
tidak batal karena tidak memalingkan se- 
luruhnya. 

Dalil makruhnya menoleh dalam shalat 
tanpa keperluan menurut ittifag ulama 
adalah hadits riwayat Aisyah r.a, ia ber- 
kata, “Saya pernah bertanya Rasulullah 
saw. tentang menoleh dalam shalat, dan 
beliau menjawab, Itu termasuk tipuan se- 
tan terhadap manusia.” 344 Dikuatkan de- 
ngan hadits riwayat Abu Dzarr, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 

2 4 PE 2, a - 
De d ah KAN Aé AA GN 
i Bpa 133 Go Gp Sak a 

“Allah SWT senantiasa memerhatikan 
hamba-Nya dalam shalat selama tidak 
berpaling. Jika hamba itu memalingkan 
wajahnya, maka Allah juga akan berpaling 
darinya.?45 


Anas berkata, Rasulullah saw. pernah 
berkata kepadaku, 
Sera 7 PA ma 
Su Op MI 9 SY SU 
BO Dalan Laga 4 
gah AN OP SID 3 
DAY 
“Janganlah engkau berpaling atau me- 
noleh dalam shalat, karena itu membawa 
pada kehancuran. Dan jika memang harus 
menoleh, maka lakukanlah ketika dalam 


shalat sunnah. Jangan lakukan dalam 
shalat fardhu.3** 


Redaksi terakhir hadits ini mengi- 
syaratkan izin menoleh dalam shalat sun- 
nah bukan dalam shalat fardhu. 


6 HR at-Tirmidzi dan dishahihkan. 


347 HR Ibnu Hibban dalam shahihnya. 
48 HR Bukhari. 
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Adapun dalil yang membolehkan me- 
noleh dalam shalat adalah hadits riwayat 
Ali bin Syaiban, ia berkata, “Kami pernah 
datang menghadap Rasulullah saw. dan 
kami shalat bersama beliau. Dalam shalat 
itu beliau melirik seseorang yang tidak 
menegakkan punggungnya ketika ruku' 
dan sujud. Kemudian setelah selesai be- 
liau bersabda, 


rahé alo AB 


Tidakdianggapshalatorangyangtidak 
menegakkan punggungnya dalam shalat” 47 


Memandang ke langit juga hukumnya 
makruh dalam shalat menurut kesepaka- 
tan ulama, Dalilnya hadits riwayat Anas 
ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


JAN A Hai ó og ai Ku 
di j I g DS G e g 
Hat JALAN j us Se SRI 


“Mengapa orang-orang memandang ke 
langit ketika sedang shalat?” Sabda beliau 
itu sangat tegas hingga beliau bersabda 
lagi, “Niscaya Allah akan membinasakan 
orang-orang yang memandang ke langit 
dalam shalat atau Allah akan membutakan 
mata mereka.“ 


Akan tetapi ulama Malikiyyah berpen- 
dapat, “Jika pandangan ke langit itu untuk 
mengambil pelajaran atau ibrah dengan 
memandang tanda-tanda di langit, maka 
hal ini tidak makruh.” Dalam hal ini, ulama 
Hanabilah mengecualikan ketika bersen- 
dawa, maka tidak makruh menghadap ke 
langit. 


344 HR Ahmad, Bukhari, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, blm. 327: Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 89). 
sal £ HR Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. 
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14. Berdiri dengan satu kaki kecuali dalam 


keadaan darurat atau ada udzur syar'i, se- 
perti kaki yang sebelah sakit. Dalam ke- 
adaan seperti ini tidak makruh untuk ber- 
diri dengan satu kaki. Jika tidak ada udzur, 
hukumnya makruh karena dengan meng- 
angkat satu kaki dapat menghilangkan ke- 
khusyuan. Ulama Malikiyyah menambah- 
kan bahwa yang termasuk hukumnya mak- 
ruh adalah menyatukan kedua kaki selama 
shalat, Ulama Syafi'iyyah menuturkan 
bahwa mengedepankan salah satu kaki 
atau menempelkan keduanya dalam shalat 
jugatermasukmakruh jika tidak ada udzur, 
karena hal itu termasuk membuat-buat 
sesuatu yang meniadakan kekhusyukan. 
Akan tetapi, boleh beristirahat dengan 
salah satu kaki jika memang terlalu lama 
berdiri atau sejenisya. 

Shalat dalam keadaan menahan kencing 
atau buang air besar. Atau menahan kentut 
jika waktunya masih panjang, atau sedang 
ingin di depan hidangan dan ingin makan. 
Dalam keadaan ini makruh untuk shalat 
menurut ittifag ulama karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


4 . o A E A LR D 
NG pilal pasu -S eei- kan Y 
DAN E ba aka 

SERI a a 

“Tidak ada shalat—sempurna—di de- 
pan hidangan makanan, atau sedang me- 

nahan buang air kecil maupun besar.?*? 

Shalat dalam keadaan menahan buang air 
kecil ataupun besar hukumnya makruh 
tahrim menurut madzhab Hanafiyyah. 
Shalat juga makruh dilakukan ketika kon- 
disi sedang kantuk berat sehingga tidak 
konsentrasi dengan bacaan dan sering 
lupa. Dalilnya hadits riwayat Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah ra, ia berkata, “Jika 


349 HR Muslim dari Aisyah. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


kalian shalat dan terserang kantuk, maka 
tidurlah hingga kantuknya hilang. Karena 
jika meneruskan shalat dalam keadaan 
kantuk, ditakutkan niatnya hendak ber- 
doa tetapi tanpa disadari malah mencela 
diri sendiri." 


. Meludah dan berdahak di luar masjid arah 


depan atau ke samping kanannya juga ter- 
masuk makruh hukumnya, karena hadits 
riwayat Bukhari, Muslim, dan Ahmad yang 
berbunyi, “Jika seseorang sedang shalat, 
sesungguhnya ia bermunajat kepada Allah. 
Karena itu, janganlah meludah ke depan- 
nya atau ke samping kanannya.” Imam 
Bukhari dalam riwayatnya menambahkan, 
“Karena di samping kanannya terdapat 
malaikat. Jadi kalau ingin meludah, maka 
meludahlah ke sebelah kiri atau di bawah 
antara dua kaki” Hukum makruh ini juga 
berlaku di luar shalat jika sedang mengha- 
dap ke arah kiblat, karena menghormati 
Ka'bah. 


. Ulama Malikiyyah berkata, “Memikirkan 


urusan dunia, atau menyimpan sesuatu 
dalam lengan baju atau di mulut dalam 
shalat hukumnya makruh jika tidak meng- 
halangi makharijul huruf. Dan jika meng- 
halangi, maka shalatnya batal. Makruh juga 
hukumnya membaca tahmid ketika bersin, 
atau mengucapkan hamdalah tanda syu- 
kur, atau menggaruk badan dengan garuk- 
an pendek tanpa udzur yang penting— 
garukan panjang membatalkan shalat, 
makruh juga hukumnya sengaja terse- 
nyum, sedangkan tertawa membatalkan 
shalat meskipun terpaksa. 

Ulama Hanabilah berkata, makruh hu- 
kumnya shalat sambil membawa mengan- 
tongi sesuatu yang menyita konsentrasi- 
nyadalam menyempurnakanshalatkarena 
termasuk menghilangkan kekhusyukan. 
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Makruh juga hukumnya membuka mulut, 
mengeluarkan lidah, dan meletakkan se- 
suatu di atasnya. Hal ini makruh karena 
keluar dari gerakan shalat. Jika benda itu 
digenggam atau diletakkan di kantong hu- 
kumnya tidak makruh. Kecuali jika meng- 
ganggu kesempurnaan shalatnya, maka 
hukumnya makruh. 

Menguap dalam shalat juga makruh, kare- 
na menunjukkan tanda malas yang timbul 
dari setan. Para nabi terjaga dari meng- 
uap. Karena itu jika hendak menguap, 
maka tahanlah sekuat mungkin, karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


2 3 PIRA -9 3 a ea 
SIA AE A Ga Di 


é IN iBS : 
“Menguap itu timbul dari setan. Maka, 
tahanlah sekuat mungkin agar tidak meng- 


uap.350 


Dalam riwayat Imam Muslim disebut- 
kan, “Maka peganglah mulut dengan tan- 
gan, karena setan akan memasukinya.” Hal 
lain yang termasuk makruh adalah mem- 
bentangkan badan, karena dapat mem- 
buat malas dan keluar dari bentuk shalat 
yang khusyuk. Imam ad-Daruguthni meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. melarang seorang 
lelaki membentangkan badannya dalam 
Shalat, atau di hadapan perempuan, kecu- 
ali istrinya atau budak wanitanya.” Hukum 
makruh di sini masuknya makruh tanzih 
menurut Hanafiyyah, kecuali jika ada un- 
sur kesengajaan maka hukumnya menjadi 
makruh tahrim karena sama saja dengan 
bermain-main. Dan hukum bermain-main 
dalam shalat hukumnya makruh tahrim, 


HR Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 331). 
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sedang di luar shalat hukumnya makruh 
tanzih. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
“Makruh hukumnya shalat sambil bersan- 
dar pada dinding atau sejenisnya yang 
jika sandaran itu diambil membuatnya 
terjatuh. Boleh bersandar dan hukumnya 
tidak makruh jika memang benar-benar 
membutuhkan karena Rasulullah saw. 
sendiri shalat sambil bersandar pada tiang 
ketika sudah lanjut usia”?51 Jika sandaran 
yang digunakan itu diambil dan membuat 
orang yang bersandar jatuh, atau dengan 
bersandar dia mampu mengangkat salah 
satu kakinya, maka shalatnya batal kare- 
na posisinya tidak bisa dikatakan berdiri. 
Makruh juga hukumnya bertopang de- 
ngan tangannya ketika duduk karena Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah saw. melarang 
seseorang duduk dalam shalat sambil ber- 
topang dengan tangan.”352 
Menurut Hanafiyyah, makruh tanzih hu- 
kumnya menjawab salam dengan isyarat 
tangan atau kepala karena itu termasuk 
salam, hingga seandainya berjabat tangan 
dengan niat salam, maka batallah shalat- 
nya. Makruh juga hukumnya berisyarat 
dengan mata, tangan, dan semisalnya. 
Menurut Syafi'iyyah, disunnahkan untuk 
menjawab salam dengan isyarat meski ia 
dapat berbicara, dan disunnahkan pula 
mengucapkan tahmid bagi orang yang ber- 
sin dengan suara rendah yang hanya dapat 
didengar dirinya sendiri. Jika seorang mak- 
mum berkata, “Ysta'anna billaah” (kami 
mohon pertolongan kepada Allah) setelah 
imam membaca “Iyyaaka nasta'iin” f...dan 
hanya kepada Engkaulah kami mohon per- 
tolongan) (al-Faatihah: 5) Maka, shalat- 


== HR Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat at-Tirmidzi terdapat tambahan, Jika menguap, maka tutuplah mulut dengan tangan.” 
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nya batal jika tidak disertai niat membaca 
atau berdoa. Akan tetapi menurut Mali- 
kiyyah, menjawab salam dengan isyarat 
kepada orang yang mengucapkan salam 
tidak makruh hukumnya. Hanya saja, me- 
reka memakruhkan isyarat dengan kepala 
atau tangan untuk menjawab orang yang 
bersin dengan mengucapkan “Yarhamu- 
kallaah.” 

Akan tetapi menurut mereka, boleh 
hukumnya memberikan isyarat ringan un- 
tuk apa saja, sebagaimana bolehnya meng- 
anggukkankepalauntukmengiyakanorang 
yang mengajak bicara menurut Hanafiy- 
yah. Kalau jawabannya memakai bahasa 
lisan atau ucapan, maka shalatnya batal 
secara ittifaq ulama. 

Membaca surah atau ayat pada dua rakaat 
terakhir dalam shalat fardhu, namun ula- 
ma Syafi'iyyah mengecualikan bagi mak- 
mum masbug atau ketinggalan dua rakaat 
pertama. Baginya boleh membaca surah 
pada dua rakaat terakhir shalatnya imam, 
karena hitungan rakaat pertama baginya 
adalah ketika ia mulai shalat. Namun jika 
tidak cukup waktu untuk membacanya, 
maka boleh membacanya pada dua rakaat 
terakhirnya. Tujuannya agar dalam shalat- 
nya terdapat bacaan surah selain al-Faati- 
hah. Kalau hanya tertinggal satu rakaat, 
maka membaca surahnya boleh pada 
rakaat kedua dan ketiga. 

Membaca dengan suara keras pada shalat- 
Shalatsirriyyah dan sebaliknya, yaitu mem- 
baca dengan bacaan rendah pada shalat- 
shalat jahriyyah. Makruh juga hukumnya 
bagi makmum untuk membaca keras di 
belakang imam, bahkan bisa jadi haram 
jika bacaannya mengganggu bacaan orang 
lain. Menurut Malikiyyah, jika terjadi hal 
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seperti itu, maka pada akhir shalat melaku- 
kan sujud Sahwi menurut pendapat yang 
masyhur:353 
Menurut Syafi'iyyah, makruh hukumnya 
melamakan duduk istirahat seperti lama- 
nyaduduk diantara dua sujud. Makruh juga 
memanjangkan tasyahud pertama, meski 
hanya tambahan bacaan shalawat kepada 
keluarga Nabi saw.. Makruh juga berdoa 
pada tasyahud awal karena perintahnya 
untuk meringankan dalam tasyahud awal. 
Meninggalkan doa pada tasyahud akhir 
karena keluar dari khilaf terhadap orang 
yang menganggapnya wajib. Makruh juga 
hukumnya membarengi gerakan imam, 
baik dalam gerak maupun bacaan karena 
sah dan tidaknya shalat seseorang yang 
melakukan hal itu diperdebatkan. 
Kemakruhan orang yang membarengi 
gerakan imam bisa sampai menghilang- 
kan fadhilah shalat berjamaah, karena sama 
seperti orang yang shalat sendirian. Men- 
jaga jarak antar sesama makmum juga ter- 
masuk makruh menurut Hanafiyyah, bah- 
kan batal shalatnya menurut Hanabilah 
jika shalat sendirian. Kemudian juga me- 
ninggikan tempat untuk imam, sedangkan 
tempat lainnya rendah tanpa ada udzur 
syar'i meski di masjid. Makruh juga hukum- 
nya bermakmum terhadap orang fasik dan 
pembuat bid'ah, termasuk juga orang yang 
shalat fardhu bermakmum kepada orang 
yang shalat sunnah, atau orang yang shalat 
Zhuhur bermakmum kepada orang yang 
sedang mendirikan shalat Ashar atau se- 
baliknya25 Menurut Hanafiyyah, mak- 
ruhtanzih hukumnya meninggikan tempat 
imam sebagai tanda pembeda atau sebalik- 
nya karena Imam al-Hakim meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. melarang seorang 
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imam berdiri di atas, sedangkan para mak- 
mum di tempat rendah di belakang. Para 
ulama memberikan alasan karena pem- 
bedaan seperti ini menyerupai Ahli Kitab 
yang membuatkan tempat tinggi untuk 
imam mereka. 

Makruh hukumnya menjalin rambut dan 
menyingsingkan lengan baju. Ulama Ma- 
likiyyah membatasi hukum makruhnya 
menyingsingkan lengan baju ini karena 
hendak shalat. Adapun dalil makruhnya 
menjalin rambut, adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Ma- 
jah dari Abu Rafi, ia berkata, “Rasulullah 
saw. melarang seorang lelaki shalat de- 
ngan rambut terjalin.” Para ulama sepakat 
bahwa hukum makruh dalam hadits ter- 
masuk makruh tanzih. Hanafiyyah ber- 
pendapat bahwa menyingsingkan lengan 
baju termasuk makruh tahrim jika gulung- 
annya melebihi siku, namun jika di bawah 
siku hukumnya tidak makruh, 

Duduk posisi ig'aa', yaitu posisi duduk 
dengan meletakkan kedua pinggulnya di 
lantai dan menegakkan kedua lutut. Ma- 
likiyyah berkata, posisi ig'aa' seperti ini 
hukumnya haram, namun shalatnya tidak 
batal. Adapun yang termasuk makruh me- 
nurut mereka ada empat bentuk, yaitu 
menempelkan bagian dalam jari-jari kaki 
di tanah sambil menegakkan kedua kaki- 
nya, dengan menjadikan kedua pinggul 
menempel di atas kedua tumit kaki, atau 
duduk di atas kedua kaki dan menampak- 
kan keduanya ke lantai. 

Dalil makruhnya duduk ig'aa' adalah 
hadits riwayat Abu Hurairah ra. ia ber- 
kata, “Rasulullah saw. melarangku tiga hal, 
sujud seperti ayam mematuk makanan, 
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duduk ig'aa' seperti anjing, dan menoleh 
seperti musang,” Dari Ali ra, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, 


“Janganlah engkau duduk ig'aa' dalam 
duduk antara dua sujud.” Dari Anas r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw, bersabda, 

2 a Ege Barat 
Ka Ga La 1 


MA 


ASI 
“Jika engkau hendak bangkit dari sujud, 
maka janganlah duduk ig'aa' seperti anjing. > 


Makruh tanzih hukumnya duduk de- 
ngan kaki bersilang di bawah paha dalam 
shalat karena tidak melakukan duduk yang 
disunnahkan, Namun, duduk seperti itu 
boleh dilakukan di luar shalat karena Ra- 
sulullah saw. sendiri sering duduk seperti 
itu bersama para sahabat, demikian juga 
Umar r.a.. 

Membaringkan kedua lengan seperti yang 
biasa dilakukan binatang buas. Imam Mus- 
lim dalam Shahih-nya meriwayatkan dari 
Aisyah ra. ia berkata, “Rasulullah saw. me- 
larang melakukan ugbatusy syaithan?56 
dan membaringkan kedua lengannya se- 
perti binatang buas." Hukum makruh di 
sini termasuk makruh tahrim menurut 
Hanafiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Makruh hukum- 
nya bertepuk tangan dalam shalat meski 
bagi wanita dan ada keperluannya yang 
berkaitan dengan shalat, seperti meng- 
ingatkan imam yang lupa, atau imamnya 
salam pada rakaat kedua dalam shalat em- 
pat rakaat. Atau berkaitan dengan keper- 
luan di luar shalat, seperti menghalangi 


Maksudnya ig'aa', yaitu menempelkan pantat pada tumit antara dua sujud Ini pengertian menurut orang Arab. Namun menurut 
ahli hadits, iq'aa' berarti membaringkan kedua kaki dan duduk di atas kedua tumitnya. 
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orang yang hendak lewat di depan orang 
shalat dan memperingatkan sesuatu. Yang 
seharusnya dilakukan bagi orang yanghen- 
dak mengingatkan sesuatu dalam shalat 
adalah mengucapkan tasbih subhaanallaah. 
Makruh hukumnya shalat memakai baju 
yang jelek jika ada baju yang lebih baik, 
namun jika tidak, maka hukumnya tidak 
makruh. Allah berfirman, “Wahai anak 
cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang ba- 
gus pada setiap (memasuki) masjid...” (al- 
A'raaf: 31) 

Makruh hukumnya shalat hanya memakai 
celana atau kain, padahal mampu memakai 
pakaian lengkap. Makruh juga hukumnya 
shalat tanpa memakai peci atau penutup 
kepalakarenamalas,namuntidakmengapa 
jika niatnya ingin menunjukkan sikap ren- 
dah karena shalat itu dibangun atas dasar 
kekhusyuan. Makruh disini termasuk mak- 
ruh tanzih. Adapun sunnahnya bagi se- 
orang lelaki untuk shalat dengan dua kain, 
yaitu memakai kemeja dan kain sarung, 
atau kemeja dan celana karena Abu Dawud 
dan lainnya meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


ak En T ap 5 ii si aa E 
spt ak G n 


Be ps Je 
Ji ihi Sma ig JS ang Ju 
“Jika kalian hendak mendirikan shalat, 
maka kenakanlah dua kain karena ber- 
hiasmu lebih berhak untuk Allah (daripa- 


da untuk yang lain). Jika seseorang tidak 
memiliki dua kain, maka pakailah sarung 


al-Majmuu' Vol. 3, blm. 185. 
Muttafag “alaih. 
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jika hendak shalat, dan jangan seperti pa- 
kaian orang yahudi. Dalam shalat sunnah, 
mengenakan penutup kepala", 


Makruh hukumnya shalat dengan me- 
ngenakan pakaian bergambar hewan atau 
manusia257 Abu Thalhah berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


$ - Wi 4, Laj anta ma ad 
iy NG IS as ET SN JAN 
“Malaikat tidak akan memasuki rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing atau 
gambar.” 358 
Alasannya, karena hal itu menyerupai 
berhala. Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Sayyidah Aisyah dan dari Anas, ia berkata, 
“Aisyah menggunakan tirai tipis untuk me- 


nutupi bagian rumahnya, lantas Nabi saw. 
berkata kepadanya, 


Saya NG y y ag s i ge 
Dan o 


“Singkirkanlah tirai ini, karena gam- 
bar-gambar di tirai ini selalu mengganggu 
Shalatku.” 


Hal ini tidak haram karena Zaid bin 
Khalid meriwayatkan hadits dari Abu 
Thalhah yang pada ujungnya Rasulullah 
saw. bersabda, “Kecuali nomor yang ter- 
sulam dalam kain? 

Makruh hukumnya shalat menghadap 
gambar yang ditempel atau patung di atas 
kepalanya atau di depannya, atau di hadap- 
an depan sebelah kiri atau kanan, meski 
di atas bantal tegak, bukan berbaring. Hal 
ini makruh karena menyerupai sujudnya 
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orang-orang kafir, juga menyerupai iba- 
dahnya penyembah patung dan berhala. 

Menurut Hanabilah dan Syafi'iyyah, 
makruh juga hukumnya sujud di atas gam- 
bar meski gambar itu kecil. Hanafiyyah 
berpendapat,” “Tidak makruh jika gam- 
bar itu berada di bawah kakinya, karena 
hal itu menunjukkan kehinaan. Atau be- 
rada di tangannya karena tertutup dengan 
pakaiannya, atau terukur samar di cin- 
cinnya.” Hukum makruh di sini termasuk 
makruh tahrim menurut Hanafiyyah. Akan 
tetapi, Hanafiyyah memberikan perincian 
mengenai gambar tersebut, dan menurut 
mereka tidak makruh hukumnya shalat 
meski ada gambar kecil di lantai yang ti- 
dak jelas anggota tubuhnya ketika yang 
melihat dalam posisi berdiri. Demikian 
juga gambar tanpa kepala atau wajah, atau 
ada anggota tubuh penting yang terhapus 
dan tidak bisa hidup tanpa anggota terse- 
but. Tidak makruh juga hukumnya gam- 
bar sesuatu yang tidak bernyawa, seperti 
tumbuh-tumbuhan dan sejenisnya, karena 
semua yang disebutkan di atas tidak ter- 
masuk hal yang disembah. Dalam riwayat 
Muslim, Jibril berkata, “Kami tidak akan 
memasuki rumah yang di dalamnya ter- 
dapat anjing dan gambar.” 

Hanafiyyah berkata, “Boleh hukumnya 
shalat meski di depannya terdapat mushaf 
atau pedang tergantung, karena keduanya 
tidak disembah. Boleh juga shalat me- 
makai baju bergambar karena menunjuk- 
kan kehinaan gambar. Shalat seseorang 
tidak makruh meski gambar itu terdapat 
pada bantal di depannya, atau di sajadah 
yang terhampar. Akan tetapi, makruh hu- 
kumnya shalat dengan pakaian bergambar 
salib, karena Aisyah meriwayatkan bahwa 
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Rasulullah saw. tidak pernah membiarkan 
ada salib di rumah beliau.”61 

Hanafiyyah berkata, “Makruh tanzih hu- 
kumnya shalat dengan sepenuhnya ber- 
diri di dalam mihrab, agar tidak mem- 
beda-bedakan tempat antara imam dan 
makmum. Selain itu, mihrab juga terma- 
suk bagian lain dari rumah dan itu buatan 
Ahli Kitab. Akan tetapi, tidak makruh hu- 
kumnya jika yang masuk ke dalam mihrab 
hanya sebagian anggota tubuhnya, sedang- 
kan kedua kakinya tetap di luar mihrab. 
Tidak makruh juga hukumnya shalat di 
dalam mihrab sepenuhnya jika tempatnya 
sempit. 

Menurut Hanafiyyah, makruh tanzih 
hukumnya menghitung ayat, surah, dan 
tasbih dengan tangan dalam shalat, baik 
fardhu maupun sunnah. Karena, hal itu 
tidak termasuk bagian dari shalat, namun 
hal itu tidak makruh jika dilakukan di luar 
shalat. Makruh juga hukumnya shalat di 
depan orang-orang yang sedang berbicara, 
atau di depan orang-orang yang sedang ti- 
dur, karena takut terlihat hal-hal lucu dari 
mereka ketika sedang tidur. 

Sujud di atas gulungan serban jika me- 
mang dahinya menyentuh tanah, maka hu- 
kumnya makruh. Namun jika tidak, maka 
shalatnya tidak sah. Makruh juga hukum- 
nya i'tijaz, yaitu membelitkan imamah di 
kepala, namun membiarkan tengahnya ter- 
buka. Boleh hukumnya memakai untaian 
tasbih jika tidak disertai riya dan pamer. 
Shalat di depan api yang menyala mak- 
ruh hukumnya, karena hal itu menyeru- 
pai orang-orang Majusi penyembah api. 
Para ulama sepakat bahwa makruh di sini 
termasuk makruh tanzih, kecuali ulama 
Syafi'iyyah yang tidak menganggap hal itu 
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1 HR Abu Dawud dan Ahmad (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 102). 
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termasuk makruh. 


33. Makruh hukumnya sada! dalam shalat, 


yaitu membiarkan kain atau selendang 
di atas kedua bahu tanpa dipakai secara 
wajar dan tanpa membalikkan salah satu 
ujungnya pada bahu lain. Hal ini menurut 
Malikiyyah makruh jika tanpa udzur, na- 
mun jika ada udzur hukumnya tidak mak- 
ruh362 karena Abu Hurairah meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. melarang san- 
dal dan menutup mulut dalam shalat.363 
Makruh dalam hal ini termasuk makruh 
tahrim menurut Hanafiyyah. Ulama Ma- 
likiyyah berkata, “Meletakkan selendang 
pada kedua bahu termasuk mandub.” 


34. Isytimaalush Shamaa; yaitu membung- 


kus tubuh dengan kain tanpa mengangkat 
salah satu sisinya. 36 Dengan pengertian 
seperti ini maka shalatnya batal.?65 

Jika kemaluannya tidak terlihat, maka 
hukumnya hanya makruh menurut kese- 
pakatan ulama. Dan menurut Hanafiyyah, 
makruhnya termasuk makruh tahrim ka- 
rena hadits riwayat Bukhari Muslim dari 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id bahwa Rasu- 
lullah saw. melarang duacara pakaian, yaitu 
isytimaalush shamaa' dan membungkus 
badan dengan kain tanpa menutup kema- 
luannya.266 

Imam Syairazi dalam kitab al-Muhadz- 
dzab berkata, “Makruh hukumnya isyti- 
maalush shamaa', yaitu membungkus tu- 


362 


363 


Ghaayatul Muntahaa, Vol. 1, 


35. 


36. 


37. 


buh dengan kain kemudian mengeluarkan 
kedua tangannya dari dadanya” 367 
Ulama Hanabilah berkata,*** makruh hu- 
kumnya shalat dengan mengenakan pa- 
kaian warna merah, karena Imam Ahmad 
meriwayatkan dari sebagian sahabat, ia 
berkata, “Rasulullah saw. melarangku me- 
makai pakaian warna merah.” Abdullah bin 
Amr berkata, “Suatu ketika ada seorang le- 
laki memakai pakaian warna merah datang 
menghadap Rasulullah saw. dan mengu- 
capkan salam. Namun, beliau tidak men- 
jawab salamnya”?6? Ulama Hanafiyyah 
berkata??? “Makruh tanzih hukumnya 
shalat memakai pakaian warna merah dan 
kuning bagi lelaki, namun tidak bagi wanita 
boleh memakai warna apa saja.” Imam Malik 
berkata, “Makruh memakai warna merah 
dengan tujuan berhias dan ketenaran, na- 
mun boleh dalam pekerjaan dan di rumah.” 
Imam asy-Syafi'i membolehkan mengena- 
kan pakaian yang berwarna merah.7! 
UlamaMalikiyyah berkata,makruhhukum- 
nya mengenakan pakaian yang menunjuk- 
kan auratnya, baik karena pakaian itu ter- 
lalu tipis maupun karena terlalu ketat. Hu- 
kummakruhinijugatermasukdiluarshalat 
karena bukan ciri pakaian orang-orang salaf. 
Makruh hukumnya melakukan idhthibaa, 
yaitu menjepit selendang di bawah ketiak 
kanan, membiarkan ujung selendang itu di 
atas bahu kiri, dan membiarkan yang lain 


Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 597; al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 218; al-Majmuu, Vol. 3, hlm. 183: Kasyaaful Qinaa', Vol. 1, hlm. 319, 
Im. 101: a/-Mughnii, Vol. 1, him. 584. 
HR Abu Dawud, Ahmad, dan at Tirmidzi dari Abu Hurairah mengenai larangan sadal, sedangkan pelarangan menutup mulut ri- 


wayat dari Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 77). Ada ulama yang berpendapat bahwa sadal itu sama dengan isbal, yaitu 


membiarkan ujung pakaian sampai ke tanah. 


364 Atau membungkus tubuh dengan kain yang kedua ujungnya diangkat dan diletakkan dibahu kiri, penj.. 


365 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 584: Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 76. 
Naitul Authaar, Vol. 2, hlm. 76. 


Al-Majmuur, Vol. 3, hlm. 182: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 65. 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 586. 


HR at-Tirmidzi dan Abu Dawud Ijaamf'ul Ushuul, Vol. 11, hlm. 28). 


370 Ad-Durrul Mukhtar, Vol. 5, hlm. 252. 
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Syarhul Bukhari, karya al-Gasthalani, Vol. 8, hlm. 430. 
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terbuka. Hukum ini makruh karena terma- 
suk dalam isytimaalush shamaa' yang telah 
dilarang dalam hadits yang telah lewat. 

38. Membaca dzikir perpindahan, seperti tak- 
bir, tasmi, dan tahmid tetapi bukan pada 
tempatnya. Misalnya bertakbir setelah po- 
sisi dalam keadaan ruku; atau membaca 
tasmi' pada posisi berdiri. Sunnahnya 
dzikir-dzikir semacam itu dibaca ketika 
memulai gerakan pindah, bukan setelah 
sempurnanya posisi. Ulama Hanabilah 
berkata, “Hal itu jika disengaja dapat mem- 
batalkan shalat.” Ulama Malikiyyah ber- 
kata, “Hal itu menyalahi mandub.” 

39. Shalat tanpa membuat batasan di depan- 
nya hukumnya makruh. 

Ulama Hanafiyyah berkata, makruh 
tahrim hukumnya menghadap kiblat di 
dalam toilet, karena ada hadits melarang 
hal itu. Makruh juga hukumnya membe- 
lakangi kiblat saat buang air, karena ter- 
masuk tidak mengagungkannya. Hadits 
itu berbunyi, “Jika kalian hendak buang 
air, maka janganlah menghadap kiblat dan 
jangan pula membelakanginya. Mengha- 
daplah ke timur atau barat.” “72? Larangan 
ini termasuk makruh di luar shalat dan 
telah kami jelaskan dalam adab buang air. 


2. Masalah Kedua: Tempat-Tempat yang 

Makruh Digunakan Shalat 

Ulama Hanabilah mengharamkan shalat 
di tempat-tempat berikut, namun Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah hanya memakruhkannya.73 
Makruh tahrim menurut Hanafiyyah, karena 
ada hadits yang melarangnya, dan terkadang 
mereka menyebutkannya dalam syarat-syarat 


372 Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 102. 
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shalat dalam hal sucinya tempat. Ibnu Umar 
meriwayatkan, 


Ta aa ana SINI PI 

sah ss, AN AI a 4 

AA NG Tani 

Sab ap a 

a 

“Rasulullah saw. melarang shalat di tujuh 

tempat: di tempat sampah, tempat penyembe- 

lihan, kuburan, di tengah jalan, di kamar mandi, 
di kubangan unta, dan di atas Ka'bah”374 


Hadits ini jika memang shahih menunjuk- 
kan haramnya shalat di tempat-tempat terse- 
but, menurut Hanabilah. Pembahasan secara 
rincinya sebagai berikut. 

1. Shalat di tengah jalan: hukumnya makruh 
menurut HanafiyyahdanSyafi'iyyahkarena 
jalan adalah tempat lewat orang dan juga 
rawan najis. Kekhusyukan shalat bisa ter- 
ganggu karena banyaknya orang lewat. 
Namun, shalatnya tetap sah karena larang- 
an shalat di tempat itu berkaitan dengan 
terganggunya kekhusyukan atau menahan 
orang lain yang hendak lewat. Hal ini tidak 
membatalkan shalat, karena Rasulullah 
saw. sendiri bersabda, 


e NG A MEN GN a 

Gb Manna SS g Haw 

“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai 
masjid dan suci.” 

Riwayat lain menambahkan, “Di mana 

pun kalian berada, maka dirikanlah shalat 


jika telah masuk waktunya, karena tanah 
itu termasuk masjid.?75 Ulama Syafi'iyyah 


Al-Badaa'i Vol. 1, hlm. 115: asy-Syarhush Shaghitr, Vol. 1, htm. 267: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, him. 49 dan 52; Mughnill Muhtaaj, 
Vol. 1, hlm. 203: Haasyiyyah Galyubi wa Umairah, Vol. 1, hlm. 120; al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 63; al-Majmuu: Vol. 3, hlm. 164-168, 
@al-Mughnii, Vol. 2, him. 67-76: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 341-349. 


374 


375 Murtafag ‘alaih. 


HR Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Ia berkata, “Sanadnya tidak terlalu kuat, karena di dalamnya 
terdapat rawi yang dhaif” (Narlul Authaar, Vol. 2, hlm. 138). 
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berpendapat bahwa shalat di pasar dan di 
luar masjid hukumnya makruh. 

Malikiyyah berkata, boleh hukumnya, 
tidak makruh, shalat di tengah jalan, tem- 
pat sampah, kuburan, kamar mandi, dan 
di tengah tempat penyembelihan jika me- 
mang bersih dari najis. Tetapi jika tidak 
bisa terhindar dari najis, maka shalatnya 
batal, Dan jika ragu antara najis dan tidak- 
nya, maka dianjurkan untuk mengulang 
shalatnya menurut pendapat yang lebih 
rajih. Kecuali jika shalat di tengah jalan 
karena masjidnya sempit dan ragu ke- 
sucian jalannya, maka tidak mengulang 
shalatnya. Namun, tetap makruh shalat di 
tempat lewatnya orang. 

Ulama Hanabilah berkata, haram hu- 
kumnya dan tidak sah shalat di tengah 
jalan, di tempat sampah, di kuburan, di 
tempat penyembelihan, kamar mandi, dan 
tempat menderumnya unta. Tidak sah juga 
mendirikan shalat di atas tempat-tempat 
tersebut, karena bagian atas juga ikut hu- 
kum bagian bawahnya. Dalilnya orang yang 
junub juga dilarang untuk tinggal di atas 
masjid, dan orang yang bersumpah untuk 
tidak masuk rumah dianggap melanggar 
sumpahnya jika ia memasuki atap rumah- 
nya. 

Tidak sah juga shalat di atas jembatan 
jalan raya, karena bagian atas ikut hukum 
bawahnya, Tidak sah juga hukumnya shalat 
di atas atap sungai, karena sungai sama se- 
perti jalan, tidak digunakan untuk shalat. 

Akan tetapi, mereka mengecualikan 

: shalat jenazah yang sah dilakukan di ku- 
buran dan di atapnya, sebagaimana juga 
mereka mengecualikan shalat di gang 
rumah. Sah hukumnya shalat di tempat 
ini tanpa makruh, karena tidak termasuk 
jalan. Boleh juga shalat di tempat-tempat 
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di atas karena ada udzur, seperti sedang di 
tahan dan sebagainya. 

Hanabilah menegaskan, “Larangan di 
sini bersifat ta'abbudi, bukan karena satu 
alasan yang dapat dicerna akal dengan 
anggapan najis dan sebagainya." Dalil yang 
mereka pakai adalah nash hadits riwayat 
Ibnu Umar, sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Kasyaaful Qinaa: Ibnu Qudamah 
dalam kitabnya, al-Mughnii, menyatakan 
bahwa pendapat yang shahih adalah boleh- 
nya mendirikan shalat di tempat-tempat 
yang telah disebutkan di atas, kecuali ku- 
buran karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai 
masjid." Shalat di tempat-tempat tersebut 
sah, namun makruh. Dan ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama Hanabilah. 

Dalil pengecualian kuburan dari tem- 
pat-tempat lainnya adalah dua hadits sha- 
hih, yaitu hadits yang berbunyi, 


Sg Badi js ¿s BER å 
tia NI del KN he é ai 


W5 i sd A da Sya 
“Orang-orang sebelum kalian telah 
menjadikan kubur para nabi dan orang- 
orang saleh mereka sebagai masjid. Karena 
itu, janganlah kalian mengambil kuburan 


sebagai masjid, dan aku melarang kalian 
akan hal itu.” 


Dalam hadits lain Rasulullah saw. bersabda, 


NASA a Aé À ESS 
Ica 


“Allah melaknat kaum Yahudi dan Nas 
rani, karena mereka telah menjadikan ku- 


bur nabi-nabi mereka sebagai masjid”? 


376 Hadits pertama riwayat Muslim dan an-Nasa'i dari Jundab bin Abdul Bajali, Sedangkan hadits kedua diriwayatkan oleh Bukhari, 
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Jadi, shalat di kuburan tidak sah kare- 
na larangan Rasulullah saw. dalam dua ha- 
dits di atas. Adapun tempat-tempat selain 
kuburan, hukumnya sah karena masuk 
dalam umumnya hadits bolehnya shalat di 
bumi di mana saja. 

Shalat di kamar mandi: menurut Hanafiy- 
yah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah, hukumnya 
makruh karena tempat itu menjadi tem- 
pat setan, tempat terbukanya aurat, dan 
umumnya rawan najis. 

Shalat di tempat menderumnya unta:377 
hukumnya makruh menurut Syafi'iyyah 
dan Hanafiyyah karena menganggap air 
kencing dan kotoran unta itu najis. Atau, 
juga karena takut unta itu lari ketika 
orangnya sedang shalat sehingga meng- 
ganggu kekhusyukan shalatnya. 

Menurut Malikiyyah, shalat di tempat 
menderumnya unta juga hukumnya mak- 
ruh, dengan alasan yang sama seperti di 
atas selain tentang najis. Akan tetapi, tidak 
makruh shalat di sekitar kambing dan sapi 
karena hadits riwayat Abu Hurairah yang 
berbunyi, “Shalatlah di tempat merumput- 
nya kambing, dan jangan shalat di tempat 
menderumnya unta.”78 Tidak makruhnya 
shalat di tempat merumputnya kambing 
telah disepakati oleh para ulama. 

Menurut Malikiyyah, shalat harus di- 
ulang jika dilakukan di tempat menderum- 
nya unta, meski aman dari najisatau shalat- 
nya di atas sajadah yang suci. Alasannya, 
karena ta'abbudi menurut pendapat yang 
azhhar. 
Shalatdisekitartempatsampahdantempat 
penyembelihan hewan hukumnya makruh 
menurut Malikiyyah, karena rawan najis 


5. 


atau kemungkinan adanya najis. Pertama 
tempat najis, tempat hal-hal kotor, sam- 
pah, dan lalat. Yang kedua tempat penyem- 
belihan hewan. Hukum makruh ini jika ia 
menggelar sajadah dan shalat di atasnya, 
jika tanpa sajadah maka shalatnya tidak 
sah karena shalat di atas tempat najis. 
Menurut Syafi'iyyah, makruh hukumnya 
shalat yang sudah jelas najis meski de- 
ngan sajadah. Namun jika menggelar sa- 
jadahnya di tempat yang umumnya najis, 
hukumnya tidak makruh. Adapun tempat 
yang disediakan untuk buang air, maka 
pelaranganshalatditempatitulebihutama, 
karena dzikir dan berbicara saja dilarang 
di tempat itu. Jadi, shalat di tempat itu 
lebih utama untuk dilarang. 

Shalat di gereja [tempat ibadah Kristen), di 
sinagog(tempatibadah Yahudi), danditem- 
pat-tempat sejenisnya hukumnya makruh 
menurut mayoritas ulama dan Ibnu Abbas, 
Kecuali dalam keadaan darurat, seperti 
cuaca panas, dingin, atau sedang hujan, 
atau takut musuh atau binatang buas. 

Hikmah makruhnya shalat di tempat- 
tempat tersebut karena gereja, sinagog, 
dan sejenisnya termasuk tempat setan dan 
terdapat patung dan berhala di dalamnya. 
Juga, karena menjadi tempat yang menim- 
bulkan fitnah dan hawa nafsu yang meng- 
halangi kekhusyukan shalat. 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 
shalat di gereja yang bersih boleh hukum- 
nya. Hasan al-Bashri, Umar bin Abdul Aziz, 
Imam asy-Sya'bi, Imam al-Auza'i, dan Sa'id 
bin Abdul Aziz juga memperbolehkan 
shalat di tempat itu jika memang bersih. 
Bahkan, Umar dan Abu Musa al-Asy'ari 


Muslim, dan Abu Dawud dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Allah akan membinasakan kaum Yahudi yang telah mengambil ku- 


buran nabi-nabi mereka sebagai masjid." (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 136: al-Jaami' ash-Shaghiir, Vol. 2, hlm. 80). 


377 Maksudnya sekitar kubangan air tempat unta beristirahat dan minum. 
HR Ahmad dan at-Tirmidzi (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 137). 
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juga berpendapat sama. Dalil mereka 
karena Nabi saw. juga mendirikan shalat 
di Ka'bah, padahal waktu itu masih penuh 
dengan berhala??? Bolehnya shalat di 
gereja juga termasuk dalam hadits Rasu- 
lullah saw. yang berbunyi, 
“ s KAE KAE pa, a ak 
Aman Ip Jani Sali MSN UU 
“Di mana pun kalian berada dan ma- 
suk waktu shalat, maka dirikanlah shalat 
karena tempat itu masjid.” 


Imam an-Nawawi berpendapat dalam 

kitab al-Majmu' “Makruh hukumnya shalat 
di tempat tinggal setan, seperti tempat 
jualan khamr dan tempat-tempat maksiat 
lainnya.” 
Shalat di kuburan hukumnya makruh me- 
nurut pendapat mayoritas ulama selain 
Malikiyyah, karena najisnya nanah di 
bawahnya dan juga menyerupai kaum 
Yahudi sebagaimana dalam hadits yang 
berbunyi, 


2 p aoa - 
dori all A GARA yai AI Gal 
5 TA - a 2. 
ama SAN SS Ayda YG 
“Allah melaknat kaum yahudi yang 
mengambil kuburan nabi-nabi mereka se- 
bagai masjid, Karena itu, janganlah meng- 
ambil kuburku sebagai masjid.” Berikut 
perincian hukum shalat di kuburan. 
Ulama Hanafiyyah berkata, makruh 
hukumnya shalat di kuburan jika kubur 
itu di depan orang shalat, sehingga pan- 
dangannya tertuju pada kubur itu. Akan 
tetapi jika kubur atau makam itu berada 
di belakang, di atas, atau di bawah orang 
yang shalat, maka hukumnya tidak mak- 
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ruh, sebagaimana tidak makruhnya shalat 
di tempat yang disediakan untuk shalat 
yang tidak najis dan kotor. Shalat di kubur 
para nabi juga tidak makruh. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, makruh hu- 
kumnya shalat di kuburan yang tidak ter- 
buka, baik kubur itu di depan, di belakang, 
di kanan, di kiri, maupun di bawahnya, 
kecuali kubur para nabi dan para syuhada 
perang. Karena, Allah SWT mengharam- 
kan bumi untuk memakan jasad mereka. 
Artinya, mereka itu hidup di dalam kubur 
mereka. Namun jika niatnya shalat untuk 
mengagungkan mereka, maka hukumnya 
haram. Adapun kuburan yang terbuka, 
maka tidak sah shalat di atasnya. Namun 
jika ada penghalangnya, maka hukumnya 
hanya makruh. 

Ulama Hanabilah berkata, yang dise- 
but kuburan adalah tanah wakaf yang di- 
gunakan untuk memakamkan tiga jenazah 
atau lebih. Jika jenazahnya kurang dari 
tiga, maka shalat di tempat itu sah tanpa 
makruh, selama tidak menghadap ke ku- 
bur. Dan jika menghadap ke kubur, maka 
hukumnya makruh. 

Menurut Hanabilah, tidak sah shalat di 
kuburan karena hadits riwayat Sa'id, Ra- 
sulullah saw. bersabda, “Bumi ini semua- 
nya boleh dijadikan masjid kecuali kuburan 
dan tempat mandi.?80 Makruh juga hu- 
kumnya shalat menghadap kubur tanpa 
ada halangan karena hadits riwayat Abu 
Martsad al-Ghanawi, 


AN KEN so Aag 

We yad NG yil JI aas Y 

“Janganlah shalat menghadap kubur, 
- dan janganlah duduk di atasnya.'®?®! 


379 Kisah ini ditahgig oleh Ibnul Qayim dalam kitab Zoadu! Ma'aad bahwa Nabi saw. pernah memasuki Ka'bah pada hari penaklukan 
kota Mekah. Lantas beliau menyingkirkan berhala-berhala yang ada, dan mengucapkan takbir pada empat sisinya, namun tidak shalat. 
HR lima rawi kecuali an-Nasz'i. Diriwayatkan juga oleh asy-Syafi'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Imam at-Tirmidzi 
berkata, “Dalam hadits ini terdapat idhthirab, diriwayatkan secara mursal.” (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 133). 

381 4R Jama'ah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 134). 
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= HR Jama'ah kecuali Ibnu Majah (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 135). 


Hadits riwayat Ibnu Umar, 
VE Henya EE 
E Ng Ka S al 
5 
BS 
“Dirikanlah sebagian shalat kalian di 
rumah, janganlah menjadikannya seperti 
kuburan? 

Hukum ini tetap tidak berubah, baik 

masjid dibangun sebelum kuburan mau- 
pun sesudahnya, baik di sekitarnya mau- 
pun di arah kiblatnya. 
Shalat di atas Ka'bah hukumnya makruh 
karena termasuk tidak menghormatinya, 
tidak adanya penghalang yang tetap di de- 
pan orang shalat, dan karena dia shalat di 
atas ka'bah bukan ke Ka'bah. Akan tetapi, 
shalat sah jika didirikan di dalam Ka'bah 
jika shalat sunnah menurut kesepakatan 
ulama. Namun jika shalat fardhu, maka 
hukumnya tidak sah menurut Malikiyyah 
dan Hanabilah. Adapun menurut Hana- 
fiyyah dan Syafi'iyyah, sah hukumnya 
shalat di dalam Ka'bah baik shalat fardhu 
maupun sunnah. Karena, Rasulullah saw. 
sendiri pernah shalat dua rakaat di dalam 
Ka'bah. Jika seseorang shalat di depan 
pintu Ka'bah atau di tengahnya, sedang 
di depannya ada dinding Ka'bah, maka 
Shalatnya sah menurut Hanabilah. Namun 
jika di depannya tidak ada dinding Ka'bah, 
maka shalatnya tidak sah karena ia tidak 
menghadap sesuatu. 

Akan tetapi, Ibnu Qudamah berpen- 
dapat?®3 bahwa yang lebih utama adalah 
tidak disyaratkannya ada sesuatu di depan 
orang shalat. Karena, yang wajib adalah 
menghadap ke tempat dan udara Ka'bah, 
bukan dindingnya. Dalilnya adalah jika 


3 Al-Mughni, Vol. 2, hlm. 74. 
4 Maraagil Falaah, hlm. 59. 
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Ka'bah hancur, shalat tetap sah asal tetap 
menghadap ke tempat Ka'bah. Dan jika 
shalat di atas gunung yang tinggi, maka 
shalatnya tetap sah jika masih menghadap 
udara di atas Ka'bah. 


Masalah Ketiga: Hal-Hal yang tidak 
Makruh Dilakukan dalam Shalat 


Dari penjelasan di atas, hal-hal berikut 


ini boleh dan tidak makruh dilakukan dalam 
shalat menurut Hanafiyyah.384 


1. 


Boleh shalat ke punggung seorang yang se- 
dang berdiri ataupun duduk, meski orang 
itu sedang berbicara selama pembicaraan- 
nya itu tidak memengaruhi kekhusyukan 
shalat. Hal ini juga pernah dilakukan oleh 
Ibnu Umar yang terkadang menjadikan 
pembantunya yang bernama Nafi' sebagai 
pembatas dalam shalat ketika dalam per- 
jalanan. 

Boleh shalat, meski di depannya terdapat 
mushaf atau pedang tergantung. Karena, 
kedua benda itu tidak termasuk hal-hal 
yang disembah. 

Tidak makruh hukumnya sujud di atas sa- 
jadah yang ada gambar sesuatu bernyawa, 
karena hal ini menunjukkan kehinaan 
gambar tersebut. 

Tidak makruh hukumnya bagi orang yang 
sedang shalat untuk membunuh ular, ka- 
lajengking, dan hewan-hewan menyakit- 
kan lainnya meski dengan dua pukulan, 
selama tidak termasuk melakukan banyak 
gerakan dan walaupun memalingkan dari 
kiblat. Abu Hurairah meriwayatkan bah- 
wa Rasulullah saw. memerintahkan untuk 
membunuh kalajengking dan ular meski 
sedang dalam shalat.?95 


5. Boleh mengibaskan pakaian dengan gerak- 


HR Lima orang rawi dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Natful Authaar, Vol. 2, hlm. 336). 
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anringan dengan tujuan agar tidak menem- 
pel di tubuhnya dalam ruku; yang dikha- 
watirkan dapat membuka bagian tubuh- 
nya. 

6. Para ulama sepakat membolehkan bagi 
makmum untuk mengingatkan imam jika 
kikuk ataupun bacaannya salah. 

7. Menukar antara dua kaki, misalnya ketika 
posisi berdiri maka boleh bertopang pada 
kaki kanan dan kiri secara bergantian. 
Namun, posisinya tetap berdiri dan tidak 
terlihat malas. Karena jika terlihat seperti 
orang malas, maka hukumnya makruh. 


4. Masalah Keempat: Sesuatu yang Haram 
Digunakan untuk Shalat (Shalat 
di tempat Ghashab) 

Ijma ulama menyatakan bahwa shalat di 
tanah ghashab haram hukumnya karena tanah 
ghashab itu haram.386 

Apakah sah shalat di tempat ghashab? 

Mayoritas ulama selain Hanabilah ber- 
pendapat bahwa shalat di tempat ghashab 
tetap sah, karena larangan yang ada tidak 
kembali pada shalat itu sendiri. Posisi ini sama 
halnya dengan shalat dan melihat orang yang 
sedang tenggelam dan dia mampu menye- 
lamatkannya, namun tidak menyelamatkan. 
Atau melihat kebakaran dan tidak memadam- 
kannya, padahal ia mampu. Atau memper- 
panjang bayar utang pada penagih, padahal 
ia mampu membayarnya, namun malah tetap 
shalat. Pada posisi ini, kewajiban shalat fardhu 
telah dilaksanakan dan berpahala, namun ia 
juga berdosa karena berada di tanah ghashab. 

Ulama Hanabilah dalam pendapat yang 
lebih rajih menegaskan bahwa shalat tidak sah 
hukumnya di tempat ghashab, meski bagian 
milik bersama. Atau di tempat yang diang- 
gap sebagai miliknya, atau manfaat ghashab 
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dari tanah atau hewan atau pengakuan telah 
disewakan secara zalim, atau adanya campur 
tangan tanpa hak. Alasannya, karena ibadah 
dilakukan dengan cara yang dilarang, seperti 
shalat dan puasanya wanita haidh. Larangan di 
sini berdampak haramnya perbuatan yang ha- 
rus dijauhi, karena akan mendatangkan dosa 
jika dilakukan. Bagaimana mungkin orang 
tersebut dikatakan taat, sedangkan pada saat 
bersamaan dia melakukan maksiat? Shalatnya 
tetap dianggap maksiat, karena dalam posisi 
yang dilarang. Berbeda dengan menyelamat- 
kan orang tenggelam atau memadamkan ke- 
bakaran, karena gerakan shalat itu sendiri se- 
benarnya dilarang. 

Ulama Hanabilah menambahkan bahwa 
sah hukumnya wudhu, adzan, mengeluarkan 
zakat, puasa, akad jual beli, akad nikah, thalag, 
dan khulu' meski dilakukan di tanah ghashab. 
Karena, tempat dalam hal ini tidak termasuk 
syarat dalam hal-hal di atas, berbeda dengan 
shalat. 

Shalat sah hukumnya di tanah yang ba- 
ngunannya dari ghashab, meski ia bersandar 
pada bangunan itu. Sah juga hukumnya shalat 
seseorang yang diminta untuk mengembalikan 
titipan atau mengembalikan barang ghashab 
sebelum mengembalikan pada pemiliknya 
meski tanpa udzur. Karena, hukum haramnya 
tidak khusus dalam shalat. 

Jika mendirikan shalat di kebun yang be- 
bas dari bahaya dan tidak ghashab, atau shalat 
di tempat shalatnya yang bebas bahaya dan ti- 
dak ghashab, maka shalatnya sah. Jika shalat di 
tempat ghashab, namun ia tidak tahu atau lupa 
bahwa tempat itu ghashab, maka shalatnya 
tetap sah karena tidak termasuk berdosa. Dan 
jika ditahan di tanah ghashab, maka shalat- 
nya juga sah karena ada hadits berbunyi, “Ke- 
salahan dan kelupaan umatku akan diampuni. 


386 Al-Majmuu! Vol. 3, hlm. 169: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 64: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 116, al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 588, dan Vol. 2, htm. 


74: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 313, 343-346. 
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Demikian juga ketika dalam posisi dipaksa.” 

Shalat di tanah yang dibenci sah hukum- 
nya, seperti tanah longsor, dan seluruh tanah 
yang pernah ditimpa adzab, seperti tanah Babil, 
tanah Hijr??? dan masjid dharar.3** Shalat di 
tempat-tempat tersebut sah hukumnya, na- 
mun tetap makruh karena termasuk tempat 
yang dibenci. Dan Rasulullah saw. sendiri ber- 
sabda pada waktu lewat daerah kaum Tsamud, 
“Janganlah kalian memasuki tempat orang- 
orang yang disiksa, kecuali kalian menangis 
karena takut ditimpa azab sebagaimana yang 
telah menimpa mereka,?89 


Macam-Macam Pakaian dalam Shalat 

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah menye- 
butkan bahwa pakaian dalam shalat itu terbagi 
menjadi empat macam.” 


1. Pakalan yang Cukup 

Yaitu, satu kain yang ujungnya dapat me- 
nutup aurat, sedangkan ujung yang lain, menu- 
rut Hanabilah, diletakkan di atas bahu. Amr bin 
Salamah meriwayatkan bahwa ia pernah me- 
lihat Rasulullah saw. memakai satu kain di 
rumah Ummu Salamah dan meletakkan ujung 
kain lainnya di bahu beliau.” Jabir meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


WS AS Ap a Tami Wg LAI SSI 
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“Jika kainnya lebar, maka selimutkanlah ke 
tubuh. Namun jika kainnya sempit, maka jadi- 
kanlah sebagai sarung.?”? 


2 Kain Fadhilah (Melebihi Cukup) 

Yaitu, dua kain atau lebih yang digunakan 
untuk shalat sehingga lebih dapat menutup 
aurat. Diriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Jika 
Allah memberikan kelapangan rezeki, maka 
lapangkanlah. Seorang lelaki mengumpulkan 
pakaiannya. Shalat dengan sarung dan selen- 
dang, atau dengan sarung dan kemeja, atau sa- 
rung dan baju luar, atau celana dan selendang, 
atau celana dan kemeja, atau celana dan kain 
luar, atau juga celana pendek dan kemeja”? 
Umar berkata lagi, “Jika kalian mempunyai dua 
kain, maka shalatlah dengan keduanya. Namun 
jika hanya punya satu kain, maka jadikanlah 
seperti sarung dan jangan membungkuskan 
kain itu ke badan seperti cara orang Yahudi 
membungkus tubuh mereka,”94 

Adapun sunnahnya bagi perempuan ada- 
lah shalat dengan tiga kain, yaitu kerudung 
untuk menutup kepala dan leher, kain untuk 
menutup tubuh dan kedua kaki, dan kain luar 
untuk menutup pakaian. Umar r.a. berkata, 
“Perempuan shalat dengan tiga kain, yaitu ke- 
baya, kerudung, dan kain sarung” Abdullah 
bin Umar berkata, “Perempuan shalat dengan 
kebaya, kerudung, dan selimut tipis.” 

Sunnahnya bagi perempuan untuk memi- 
lih jilbab yang tebal, sehingga bagian tubuhnya 


387 Tempat tinggal kaum Tsamud—kaum Nabi Shalih—yang terletak antara Madinah dan Syam. 
Masjid yang dibangun oleh kaum munafik. Letaknya dekat masjid Qiba' di Madinah. Masjid ini dijadikan tempat dan pusat kon- 
spirasi bagi mereka. Di masjid ini turun firman Allah yang berbunyi, “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang- 
orang yang beriman, serta untuk menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Mereka dengan pasti bersumpah, ‘Kami hanya menghendaki kebaikan, Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam 
sumpahnya)," (at-Taubah: 107) 

389 Tafsir Ibnu Katsir, Vol. 2, hlm. 556. 
Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 582-588: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 64-66. 

391 Muttafag 'alaih. 
HR Bukhari dan lainnya. 

93 HR Bukhari. 
394 HR Abu Dawud. 
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tidak terlihat. Dan juga merenggangkan kain 
selimut ketika ruku‘ dan sujud, sehingga pa- 
kaian dalamnya tidak terlihat. 


3. Pakaian yang Makruh atau Isytimaalush 
Shamaa' 

Yaitu, membungkus tubuh dengan kain de- 
ngan mengeluarkan kedua tangan dari dada, 
seperti model sekarang ini. Atau disebut juga 
idhthiba', yaitu meletakkan bagian tengah kain 
di bawah bahu kanan, sedang ujungnya di bahu 
kiri sehingga bahu kanannya terbuka. Model 
pakaian seperti ini telah dijelaskan dalam 
makruh-makruh shalat. 

Makruh juga hukumnya sadal, yaitu mem- 
biarkan kain atau selendang di atas kedua bahu 
tanpa dipakai secara wajar dan tanpa memba- 
likkan salah satu ujungnya pada bahu lain. 

Makruh juga hukumnya isbal, yaitu mem- 
biarkan ujung kain sebelah bawah sampai ke 
tanah karena sombong. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 

PRA SEN D - 
SA jai SSB AI 
“Siapa saja yang sombong dengan membi- 
arkan ujung kainnya ke tanah, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya.” 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


tos 


È Ga D SEE Na GIA SA 
e> y P J 2 

y ne 

“Siapa saja yang melakukan isbal dengan 


sombong dalam shalat, maka ia tidak beriman 
dengan halal dan haram dari Allah.?** 


Makruh juga bagi lelaki untuk menutup 
wajah dan mulutnya ketika shalat. Abu Hurai- 
rah meriwayatkan bahwa Nabi saw. melarang 
395 aa 
aon Muteafag "alaih. 


397 HR Bukhari dan Muslim. 
398 Zaadul Ma'aad, Vol. 1, hlm. 441. 
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seorang lelaki menutup mulutnya, 

Diriwayatkan dari Hanabilah tentang mak- 
ruhnya menutup hidung. Riwayat sebagian 
mengatakan makruh karena Ibnu Umar me- 
makruhkannya, sedangkan sebagian yang lain 
mengatakan tidak makruh karena larangan 
dalam hadits tersebut berlaku dalam menutup 
mulut, bukan hidung. 

Bagi lelaki makruh hukumnya shalat de- 
ngan memakai za'faran, baik pada kain maupun 
badan, demikian juga dengan warna merah. 
Karena, Rasulullah saw. melarang laki-laki me- 
makai za'faran.?”” Imam Muslim meriwayatkan 
dari Ali. Ia berkata, “Rasulullah saw. melarang- 
ku memakai kain warna merah.” Abdullah bin 
Amr berkata, “Ketika melihat dua kain warna 
merah, Rasulullah saw. bersabda, Jangan pakai 
kain seperti ini, karena ini pakaian kaum kafir.” 

Mengencangkan perut dengan ikat ping- 
gang ketika shalat tidak makruh hukumnya, 
begitu juga mengencangkan ikatan kain sa- 
rung. 

Bagi laki-laki, menurut Hanabilah, mak- 
ruh hukumnya memakai kain warna merah, 
karena hadits Abdullah bin Amr. Ia berkata, 
Rasulullah saw. tidak menjawab salam orang 
yang memakai kain warna merah. Ibnul Qay- 
yim berkata, “Terdapat riwayat shahih dari 
Rasulullah saw. mengenai larangan memakai 
pakaian yang diwarna dengan bahan tetum- 


buhan, dan juga pakaian warna merah,”398 


4. Kain yang Haram Dipakai Terlebih untuk 
Shalat 
Kain model ini ada dua bagian. 

a. Kain yang umum untuk lelaki dan perem- 
puan. Kain ini ada dua macam. Pertama 
kain yang najis. Shalat tidak sah memakai 

` kain ini karena salah satu syarat sahnya 


HR Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.” 
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shalat adalah suci. Kedua, kain ghashab. 
Menurut mayoritas ulama, shalat meng- 
gunakan kain ghashab sah hukumnya, na- 
mun menurut Hanabilah shalatnya tidak 
sah sebagaimana telah kita bahas di atas. 
b. Kain yang haramnya hanya untuk laki-laki, 
yaitu kain sutra, kain bersulam atau ber- 
lapis emas. Kain ini haram hanya untuk 
kaum lelaki, baik untuk alas tidur maupun 
dalam shalat. Rasulullah saw. bersabda, 


Sa AR a Na ng 
SA EA pa 
2 2 27 S aT 
HI 
“Haram hukumnya bagi umatku yang 
laki-laki untuk memakai kain sutra dan 
emas. Akan tetapi, keduanya halal bagi 
kaum wanita.’ 
Dalam hadits lain beliau bersabda, 
Lead OE eoz 
SE GA E pd Nyahi Y 
TAN ga 
“Janganlah kalian memakai sutra, ka- 
rena siapa saja yang memakainya di dunia 


maka ia tidak akan memakainya di akhi- 
rat” 400 


Para ulama sepakat akan haramnya 
memakai sutra bagi kaum lelaki, kecuali 
jika ada udzur atau halangan lain. 


5. Perbedaan Perempuan dengan Lelaki 
dalam Shalat 


Disunnahkan bagi perempuan untuk ber- 
beda dengan kaum lelaki dalam enam perkara, 
sebagaimana disebutkan oleh ulama Syafi'iyyah. 

Pertama: mengumpulkan anggota tubuh 


399 
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ketika dalam sujud, yaitu dengan menggabung- 
kan kedua siku ke lambung, dan menempelkan 
kedua paha pada perut. Adapun bagi lelaki 
adalah sebaliknya, yaitu menjauhkan kedua 
sikunya dari lambung, dan mengangkat perut- 
nyaagar tidakmenempelkeduapaha. Keterang- 
an ini terdapat dalam hadits riwayat Imam al- 
Baihaqi“! 

Kedua: Perempuan merendahkan suara- 
nya di depan kaum lelaki yang bukan muhrim, 
sedangkan kaum lelaki disunnahkan untuk 
mengeraskan suara bacaan dalam shalat jah- 
riyyah. 

Ketiga: Bagi perempuan untuk menepuk 
punggung tapak tangan kiri dengan tangan 
kanan jika ingin mengingatkan sesuatu dalam 
shalat, sedangkan bagi kaum lelaki caranya 
dengan bertasbih dengan suara tinggi. Kete- 
rangan ini berasal dari hadits riwayat Bukhari 
Muslim dari Sahal bin Sa'ad.402 

Keempat: Seluruh badan perempuan ter- 
masuk aurat, kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. Sedangkan aurat kaum lelaki, hanyalah 
bagian antara pusar dan kedua lututnya saja. 

Kelima: Disunnahkan mengumandangkan 
igamat tanpa adzan bagi kaum perempuan, 
karena makruh bagi mereka untuk mengeras- 
kan suara. Adapun bagi lelaki, sunnahnya 
mengumandangkan adzan dan igamat setiap 
kali hendak mendirikan shalat fardhu menu- 
rut Syafi'iyyah. 

Keenam: Perempuan berdiri di tengah- 
tengah kaum wanita jika menjadi imam, dan 
berdiri di belakang kaum lelaki jika imamnya 
lelaki. Adapun imam lelaki, posisinya di depan 
para makmum. #23 


HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Abu Musa. Hadits ini hasan shahih. 


400 Muttafag 'alaih dari riwayat Umar ibnul Khaththab ra.. 


401 Hadits itu berbunyi, “Rasulullah saw. pernah melewati dua orang wanita yang sedang shalat. Lantas beliau bersabda, Jika kalian 
 sWjud, maka gabungkanlah anggota ke tanah karena wanita dalam hal ini tidak sama seperti lelaki.” 
402 Bunyi haditsnya, “Siapa saja yang ingin mengingatkan sesuatu dalam shalat, maka bertasbihlah. Karena jika ia bertasbih, maka 


103 4. Khadhramiyyah, hlm. 33, 46, 51, dan 68. 


akan diperhatikan. Akan tetapi, bagi wanita untuk bertepuk tangan jika ingin mengingatkan.” 
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E. PEMBAHASAN KELIMA: DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


Setelah shalat, disunnahkan untuk mem- 
baca dzikir dan doa. Dzikir dan doa tersebut 
dibaca setelah shalat fardhu jika memang ti- 
dak ada shalat sunnah ba'diyyah, seperti dalam 
shalat Subuh dan shalat Ashar. Boleh juga di- 
baca setelah selesai shalat sunnah ba'diyyah, 
seperti dalam shalat Zhuhur, Maghrib, dan 
Isya. Dzikir istigfar setelah shalat dapat me- 
nambal kekurangan dalam shalat, sedangkan 
doa adalah langkah untuk mendapatkan tam- 
bahan pahala setelah mendekat kepada Allah 
dengan shalat. 

Dzikir tersebut dibaca dengan suara ren- 
dah sesuai dengan urutan, kecuali bagi imam 
yang hendak mendidik para makmum. Maka, 
boleh baginya untuk berdzikir dengan suara 
keras dengan menghadap kepada para mak- 
mum, sambil kaki kirinya ke arah mihrab.4 
Samurah berkata, Jika setelah selesai shalat, 
Rasulullah saw. berbalik menghadap ke arah 
kami,” t05 
1. Membaca istigfar sebanyak tiga kali. Boleh 

dengan kalimat astaghfirullaah atau de- 

ngan istigfar yang lebih panjang, seperti 
. 
GAN ANAN gi pakah) 3 Wa 
4 »— PP sa 

“Aku memohon ampun kepada Allah 
Yang Mahaagung, tidak ada Tuhan kecuali 
Dia Yang Mahahidup, Berdiri Sendiri, dan 
saya bertaubat kepada-Nya.” 


Setelah itu membaca doa 
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AG SN Ih SI Ka siii 
Jadi AG SE pa 
as y 


“Ya Allah, Engkaulah kedamaian dan 
dari-Mu datangnya keselamatan, dan ke- 
pada-Mu memohon keselamatan. Engkau 
Mahaberkah, dan Mahatinggi Dzat Yang 
mempunyai kegagahan, dan keagungan.” 


TsaubanmeriwayatkanbahwaNabisaw. 
setiap kali selesai shalat, beliau membaca 
istigfar sebanyak tiga kali. Kemudian mem- 
baca doa, 


LE a 


ESG Beni San pali 
$ syi 3 kai 


“Ya Allah, Engkaulah “kedamaian dan 
dari-Mu datangnya keselamatan Engkau 
Mahaberkah, dan Mahatinggi Dzat Yang 
mempunyai kegagahan, dan keagungan.” 
Kemudian membaca doa,*®6 


PE IKI dss ga ai 


Bike 

“Ya Allah, bantulah aku dalam untuk 

selalu mengingat-Mu,mensyukuri nikmat- 

Mu dan dalam upaya memperbaiki ibadah 
kepada-Mu.” 


Mu'adz bin Jabal berkata, “Suatu hari aku 
bertemu dengan Rasulullah saw. dan be- 
liau bersabda, 


ang. 


SJ d SA eh) 


404 4g-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 595: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 66: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 410: al-Muhadzdzab, 


Vol. 1, hlm. 80: Kasyaaful Qinaa; Vol. 1, hlm. 426. 


405 HR Bukhari. Imam Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan dari al-Bara' bin Azib, ia berkata, “Jika shalat di belakang Rasulullah saw, 
kami suka berada di sebelah kanan sehingga setelah selesai shalat beliau menghadap ke arah kami" (Naitul Auchaar, Vol. 2, hlm. 306). 


406 


HR Jama'ah kecuali Bukhari (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 300). Imam Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah. 


Ia berkata, “Setelah selesai shalat, Rasulullah saw. tidak duduk kecuali hanya sebentar dan hanya membaca doa allaahumma antas 


salaam wa minkas salaam tabaarakta yaa dzal jalaali wal ikraam.” 
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gi Bin Bs IE gal gal 


dbs 

Aku berpesan kepadamu untuk mem- 

baca doa ini setiap selesai shalat. Doa itu 

adalah Ya Allah, bantulah aku dalam untuk 

selalu mengingat-Mu,mensyukuri nikmat- 

Mu dan dalam upaya memperbaiki ibadah 
kepada-Mu.” 


Membaca ayat kursi, surah al-Ikhlaash, 
surah mu'awwidzatain, yaitu (Qul a'uudzu 
birabbil falaq) dan (Qul a'uudzu birabbin 
naas). Kemudian membaca surah al-Faati- 
hah. Imam Husain bin Ali r.a. berkata, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


TES SN Ba at 
SAS ika) al ài FAS sg ke 
“Siapa saja yang membaca ayat kursi 
tiap kali selesai shalat fardhu, maka orang 
itu berada dalam lindungan Allah sampai 
pada shalat fardhu setelahnya.”8 
Abu Umamah meriwayatkan hadits 
yang berbunyi, 
Kem Pai 
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TA gibas DUA £ ASN 


- 


“Siapa saja yang membaca ayat kur- 
si dan surah al-Ikhlaash setiap selesai 
Shalat fardhu, maka tidak ada yang akan 
menghalanginya masuk surga kecuali 
kematian.” 


Bagian 1: IBADAH 


Ugbah bin Amir berkata, “Rasulullah 
saw. menyuruhku untuk membaca surah 
mu'awwidzatain setiap selesai shalat.” 410 
Kemudian membaca tasbih, tahmid, dan 
takbir. Masing-masing tiga puluh tiga kali. 
Setelah itu sempurnakan hitungan dzikir 
menjadi seratus dengan tahlil, 


rak bka Akh 


Na pn » 3 Ramen A In 3, 3 
Sa a g il a ngg 
ih isl BI wW g 
Sai 

“ Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kekuasaan dan pujian dan Dia Maha 
Mampu atas segala sesuatu. Ya Allah, ti- 
dak ada yang mampu mencegah apabila 
Engkau memberi dan tidak ada yang akan 
mampu memberi kalau Engkau mence- 


gahnya, dan tiada gunanya kekuasaan dan 
kekayaan di hadapan kekuasaan-Mu. 


Abu Hurairah ra. berkata, “Siapa saja 
yang setiap selesai shalat membaca tasbih 
sebanyak tiga puluh tiga kali, tahmid tiga 
puluh tiga kali, dan takbir tiga puluh tiga 
kali —jumlah seluruhnya 99 seperti As- 
maul Husna— dan disempurnakan men- 
jadi seratus dengan bacaan tahlil, 


DUNG aga Nagan 


y 


aÉ eh AN AAU 


407 HR Ahmad dan an-Nasa'i. Abu Dawud juga meriwayatkan dengan tambahan kalimat “Fii duburi kulli shalaat." Artinya, setiap selesai 
shalat. Doa ini khusus dipesankan oleh Rasulullah saw. karena doa ini memuat kebaikan dunia dan akhirat (Nailul Authaar, Vol. 2, 


hlm. 291). 
HR ath-Thabrani. 


Sanad hadits ini Jayyid (bagus). HR an-Nasa'i, ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban (Subulus Salaam. Vol. 1, hlm. 200). 
Hadits ini hasan hahih. HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib," Sebagian 
Hanabilah berkata, “Dalam hadits ini terdapat rahasia yang agung untuk menolak kejelekan dari satu shalat sampai shalat lainnya," 


Bagian 1: IBADAH 


“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang 


Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kekuasaan dan pujian dan Dia Maha 
Mampu atas segala sesuatu." 


maka dosa-dosanya akan diampuni meski 
dosa itu sebanyak buih di laut.*!! Ada juga 
riwayat yang mengatakan bahwa bacaan 
tasbih, tahmid, dan takbirnya masing-ma- 
sing sepuluh kali.12 Mughirah bin Syu'bah 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. setiap se- 
lesai shalat fardhu membaca tahlil, 


Oh dana 
Ki 
Ip Ebit EN GN a ogh 


Yan Nang 


Sani pa KANG 


a SANG Ai NG SAI gal 
kea) 


“Tiada Tuhan selain Allah, Dzat Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kekuasaan dan pujian. Dia yang meng- 
hidupkan dan mematikan. Dia Maha mam- 
pu atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 
yang mampu mencegah apabila Engkau 
memberi dan tidak ada yang akan mampu 
memberi kalau Engkau mencegahnya, dan 
tiada gunanya kekuasaan dan kekayaan di 
hadapan kekuasaan-Mu.” 


Imam Muslim meriwayatkan hadits 
yang sama dari Ibnu Zubair. Setelah kali- 
mat gadiir terdapat tambahan kalimat, 


EEEE NB Ig 
RA sa Ve Go an IL om 3, 388 28. 


a ah En gg 
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a AN DN 


55555) 5 35 


“Tiada daya dan upaya tanpa izin-Nya. 
Tiada Tuhan selain Allah dan kami tidak 
menyembah kecuali kepada-Nya. Hanya 
bagi-Nya segala kenikmatan, keutamaan 
dan pujian yang terbaik. Tiada Tuhan se- 
lain Allah, hanya kepada-Nya memurnikan 
ibadah meski orang-orang kafir mem- 
bencinya.” 


Kemudian—sebelummembacadzikirpada 
nomor 2 dan 3— setelah shalat Subuh dan 
Maghrib membaca 


di AIA 19 


SEN 3 Aa 
pa ea 


sebanyak sepuluh kali karena hadits mar- 
fu' riwayat Abdurrahman bin Ghunam.*!* 
Selain itu, juga membaca doa 


ay e tang 

Bk Aah 

“Ya Allah, selamatkan aku dari api neraka." 
sebanyak tujuh kali karena hadits riwayat 
Muslim bin Harits bin Tamimi, ayahnya 
berkata bahwa Rasulullah saw. pernah 
berbisik kepadanya, “Jika engkau selesai 
shalat Maghrib maka bacalah, allaahum- 
ma ajirnii minan naar sebanyak tujuh kali” 
Dalam riwayat lain terdapat tambahan, 
“Sebelum engkau berbicara dengan orang 
lain. Jika setelah shalat Maghrib engkau 
membaca doa itu dan malam harinya eng- 


411 HR Muslim. Riwayat lain dari Abu Hurairah ra. berbunyi, “Membaca takbir tiga puluh empat kali.” Dengan begitu jumlahnya seratus 


412 
413 


(Subulus Salaam. Vol. 1, hlm. 198). 


HR Lima Rawi dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dari Abdullah bin Umar (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 310). 

Muttafag ‘alaih. Imam ath-Thabrani menambahkan riwayat, “Lahul mulku wa lahul hamdu yuhyil wa yumlit, wa huwa hayyun laa 
yamuut, biyadihil khair.” Para rawinya dapat dipercaya (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 300: Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 197). 

414 HR at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 
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kau meninggal dunia, maka akan ditetap- 
kan tempatmu aman dari neraka. Dan jika 
engkau selesai shalat Subuh, maka bacalah 
doa itu karena jika pada hari itu juga eng- 
kau meninggal dunia, maka akan dicatat 
tempatmu aman atau terhindar dari ne- 
raka.” Al-Harits berkata, “Rasulullah saw. 
memberikan doa itu dengan berbisik, dan 
kami juga memberikan doa tersebut khu- 
sus untuk teman-teman kami saja,” 45 
5. Kemudian membaca doa untuk dirinya 
sendiri dan kaum Muslimin dengan doa 
apa saja yang berkaitan dengan urusan 
dunia dan akhirat, khususnya setelah 
shalat Subuh dan Ashar, karena saat itu 
malaikat malam dan malaikat siang hadir 
dan mengamini doa sehingga lebih cepat 
dikabulkan. Doa yang paling afdhal adalah 
doa yang ma'tsur dan terdapat dalam sun- 
nah, sebagaimana doa yang diriwayatkan 
Sa'ad bin Abi Waggash dan ia ajarkan ke- 
pada putranya. Ia berkata, “Setiap selesai 
shalat, Rasulullah saw. selalu membaca 
doa yang berbunyi 


Ih BA YA S2 Lan b AH 
ui A) 55i di 2 sa PAR 
Sisa 


sh Ai & 


“Ya Allah, aku berlindung kepada- -Mu 
dari sifat pelit dan sikap pengecut, Aku juga 
berlindung diri kepada-Mu dari dikemba- 
likan ke kondisi yang sangat lemah. Aku 
berlindung kepada-Mu dari cobaan dunia 
dan dari siksa dalam kubur.” 


415 


ae HR Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Hiban dalam Shahih-nya. 


Bagian 1: IBADAH 


Adab-Adab dalam Berdoa"? 

Mengangkat kedua tangan hingga terlihat 
bagian ketiaknya, dan batas ketinggian meng- 
angkat kedua tangan adalah setinggi kedua 
bahu, kecuali jika dalam perkara yang berat. 
Kemudian mengusapkan kedua tangan pada 
wajah karena mengikuti sunnah. Abu Dawud 
meriwayatkan dengan sanad marfu yanghasan 
dari Malik bin Yasar, Rasulullah saw. Bersabda 


x ri EA , P ag A - 
SA o plen o ten a Akan NG 
ATTA Dan 

Be 

“Jika kalian memohon kepada Allah, maka 
memohonlah dengan menengadahkan kedua 
telapak tangan kalian. Jangan memohon de- 
ngan punggung tangan.” 

Dalam doa kedua tangan digabungkan, 
karena Imam ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
Kabiir-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya ketika berdoa Rasulullah saw. se- 
lalu menggabungkan kedua tangan beliau de- 
ngan posisi terbuka. Akan tetapi, dalam kitab 
al-Mawaahib hadits ini dianggap dhaif. 

Kemudian memulai doa dengan hamdalah 


dan pujian kepada Allah karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


a 2.0. 2 yg Lap 

EN a) aman [Mah asii ds p 
EFE e Ji ja 

“Jika kalian berdoa, maka mulailah de- 

ngan hamdalah dan pujian kepada Allah, di- 

iringi dengan membaca shalawat atas Nabi 


saw, baru kemudian membaca doa sesuai de- 
ngan keinginan! 


Ia 4 


HR Bukhari dan dianggap shahih oleh at-Tirmidzi. Yang dimaksud al-bukh! adalah menahan harta yang seharusnya dikeluarkan 


baik menurut adat maupun kebiasaan. Adapun kata al-fubn artinya takut akan sesuatu dan terlambat melaksanakannya, Fitnatud 
dunyaa maksudnya adalah bujukan dunia yang berupa hawa nafsu dan berujung meninggalkan kewajiban. Fitnatud dunya ini 
disebut juga fitnatul mahyaa sebagaimana terdapat dalam hadits. Memohon perlindungan dikhususkan pada fitnatud dunyaa, 
karena hal inilah yang menjadi sebab timbulnya kehancuran dan berbagai macam tindakan maksiat (Nallu! Authaar, Vol. 2, hlm. 303). 

417 Lihat ihyaa' Uluumiddifn karya Imam al-Ghazali, Vol. 1, hlm. 274-278, 

418 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


Bagian 1: IBADAH 


Redaksi hamdalah yang paling afdhal ada- 
lah seperti ini, 
ag vs Ke A Bi KS 


Oa Ii SMI 
eka ebs 

“Segala puji bagi Allah. Pujian bagi Dzat 
Yang telah memberikan nikmat-Nya, dan mem- 
berikan pahala. Wahai Tuhan kami milik-Mulah 


segala puji setara dengan kemuliaan Dzat-Mu, 
dan keagungan kekuasaan-Mu.” 


Adabnya doa juga diakhiri dengan ham- 
dalahkarenaAllahberfirman, “Doat!? merekadi 
dalamnya ialah, Subhaanakallaahumma, “2? dan 
salam penghormatan mereka ialah, 'Salaam,**' 
dan penutup doa mereka ialah, Alhamdulillaahi 
Rabbil aalamiin.” “22 (Yunus: 10) 


Doa juga diakhiri dengan ayat yang berbu- 


pai 
ND LEAN 
na Un TER 
Eo aiy Di 
“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha- 
perkasa dari sifat yang mereka katakan. Dan 
selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala 
puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.” (ash- 
Shaaffaat: 180-182) 


a ` sios 


Imam Ali r.a. berkata, “Siapa saja yangingin 
timbangan amalnya di akhirat sempurna, maka 
jika hendak bangkit dari majelis agar membaca, 


meo herer Ka ana ae) 


P Doang Va Bi ng Ag Oto 


419 Maksudnya, puja dan puji mereka kepada Allah. 
Artinya, Mahasuci Engkau, wahai Tuhan kami. 
Artinya, sejahtera dari segala bencana. 

422 Artinya, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
HR Bukhari. 
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BN Pat nga 

GI D ah MAAN Ina yadi 

“Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Mahaper- 

kasa dari sifat yang mereka katakan. Dan selamat 

sejahtera bagi para rasul. Dan segala puji bagi Al- 
lah Tuhan seluruh alam.” 


Membaca shalawat nabi pada awal dan 
akhir doa karena Jabir ra. berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


Yg SPI SP ci Gasa 


Sr Ap Mag aa 
Jý $ Ga A Sa 4 er 35 ? 
A13 Ar ai 


“Janganlah kalian menjadikan aku seperti 
tempat minum bagi penunggang binatang da- 
lam perjalanan.”4 Karena, penunggang itu me- 
menuhi tempat minumnya dengan air, lantas 
meletakkannya di belakang, sedang barang-ba- 
rang lainnya diletakkan di atas. Jika butuh air 
untukminum, maka iaakan minum, atau wudhu, 
Dan jika tidak membutuhkannya, maka ia akan 
menumpahkannya. Akan tetapi, jadikanlah aku 
dalam awal, pertengahan, dan akhir doa,25 


Selain imam, orang yang berdoa adabnya 
menghadap kiblat karena sebaik-baik majelis 
adalah yang menghadap kiblat. Namun, meng- 
hadap kiblat makruh bagi imam karena sun- 
nahnya menghadap para makmum, sebagai- 
mana yang diajarkan oleh Rasulullah saw.. 

Di antara adab berdoa adalah ilhah (sung- 
guh-sungguhatau terus-menerus] dan khusyuk 
dalam berdoa. Rasulullah saw. bersabda, 


24 Maksudnya, janganlah kalian mengakhirkan penyebutanku dalam doa. Karena, tempat minum bagi orang yang dalam perjalanan 


gag Malik kuda atau sejenisnya selalu diletakkan di belakang. 


HR al-Bazaar. Dalam hadits ini terdapat rawi yang dhaif, yaitu Musa bin Ubaidah (Mgjma'uz Zawaa'id, Vol. 10, him. 155). 
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Bagian 1: IBADAH 


-2 en A - 
GAN A Sasa a 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang sungguh-sungguh dalam berdoa.”*?6 


Dalam hadits lain beliau bersabda, 


In Sian, wayi OA Ai LA 


Ji di Iri La 


“Berdoalah kepada Allah dengan keyaki- 
nan terkabulkannya permintaan kalian. Keta- 
huilah, bahwa Allah tidak akan mengabulkan 
doa orang yang hatinya lalai. 7 


Hendaknya mengulang doa sebanyak tiga 
kali karena hal ini menunjukkan kesungguh- 
sungguhan dalam berdoa. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Jika berdoa, Rasulullah saw. sering meng- 
ulangnya sebanyak tiga kali. Demikian juga ke- 
tika memohon.”428 

Di antara adab berdoa adalah bertobat dan 
istigfar. Doa yang diucapkan dengan suara ren- 
dah lebih afdhal daripada diucapkan dengan 
suara lantang karena Allah berfirman, 

“Sesungguhnya makhluk bergerak yang 
bernyawa yang paling buruk dalam pandangan 
Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka 
tidak beriman.” (al-Anfaal: 55) dianggap lebih 
afdhal karena berdoa dengan suara rendah 
lebih dekat pada keikhlasan. Membaca doa 
dengan suara lantang atau keras, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat hukumnya mak- 
ruh kecuali bagi jemaah haji. Rasulullah saw. 
bersabda, 


ad ga ERA 

aga e) Jas 

“Sebaik-baik haji adalah yang menyerukan 
talbiyah dan mengalirkan darah (kurban)."2 


Yang termasuk adabnya doa adalah menye- 
luruh. Maksudnya meratakan doa, tidak hanya 
untuk dirinya sendiri. Rasulullah saw. pernah 
berkata kepada Ali, "Ratakanlah doamu.” 

Hendaknya doaitu dilakukan dengan adab, 
baik dalam posisi maupun dalam redaksinya, 
khusyuk, khudhu, yakin, penuh pengharapan, 
dan serius. Rasulullah saw. bersabda, 

pé ï v DN y 

“Doa dari hati yang lalai tidak akan dika- 

bulkan.” 


Syarat doa adalah ikhlas. 

Di antara adabnya adalah berdoa dengan 
bertawasul menggunakan Asmaul Husna, ber- 
sedekah sebelum berdoa, dan memerhatikan 
waktu-waktu mustajab. Di antara waktu-waktu 
doa yang mustajab adalah dalam pertengahan 
malam, antara adzan dan iqamat, setiap selesai 
shalat fardhu, ketika imam naik mimbar pada 
hari Jumat hingga selesai shalat, dan di peng- 
ujung hari setelah shalat Ashar hari jumat. 
Hari Arafah juga termasuk waktu mustajab. 
Demikian juga ketika turun hujan, ketika ten- 
tara berangkat perang, dan ketika sujud. 

Di antara adabnya lagi adalah menunggu 
terkabulkannya doa, karena Rasulullah saw. 
bersabda, 


Jani S3 wayi ay 3 3 A 

3 Sanan 5 & yah a id 

“Berdoalah kepada Allah dengan keyakin- 

an akan dikabulkan, namun jangan terburu- 

buru, seperti dengan berkata, Aku sudah ber- 
doa tapi tidak juga dikabulkan.” 


Larangan ini karena ada hadits shahih 


426 HR at-Tirmidzi, Ibnu Adi, dan al-Baihaqi dari Aisyah (al-Fathul Kabiir, Vol. 1, hlm. 355). 
7 HR at-Tirmidzi, Ahmad, dan al-Hakim dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi berkata hadits ini gharib. 


428 
429 


HR Muslim. 


HR at-Tirmidzi dari Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, Hakim, dan Ibnu Majah dari Abu Bakar. Abu Ya'la 


meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Mas'ud, Akan tetapi hadits ini dhaif. 


aa na 


marfu' yang berbunyi, "Doa kalian semua akan 
dikabulkan selama tidak terburu-buru.” Para 
sahabat bertanya, "Apa maksudnya terburu- 
buru?" Beliau menjawab, 


"Seorang berdoa lantas berkata, Aku sudah 
berdoa, namun belum juga dikabulkan” Kemu- 
dian i ia tidak lagi berdoa,” 


Menurut Hanabilah, tidak makruh huk- 
umnya berdoa sambil menatap ke langit??? 
dan menghususkan doa untuk dirinya sendiri. 
Dalilnya hadits riwayat Abu Bakrah, Ummu 
Salamah, dan Sa'ad bin Abi Waggash. Doa yang 
diucapkan Rasul awalnya berbunyi, "Ya Allah, 
aku berlindung dan memohon kepada-Mu.” Doa 
ini khusus untuk diri beliau sendiri. Juga hadits 
Aisyah yang berbunyi, "Sebaik-baik doa adalah 
doa seseorang untuk dirinya sendiri, 481 

Disunnahkan dalam berdoa untuk mering- 
ankan karena Rasulullah saw. melarang ber- 
lebih-lebihan dalam berdoa.432 Banyak per- 
mintaan dalam doa termasuk berlebih-lebihan. 

Hendaknya berdoa dengan doa yang 
ma'tsur baik dari Al-Qur'an maupun hadits, 
atau dari para sahabat, tabi'in, dan imam- 
imam yang terkenal. Di antaranya adalah doa 
riwayat Ummu Salamah yang menceritakan 
bahwa Nabi saw. ketika selesai shalat Subuh 
selalu membaca doa, 


IA Gb Uya il uie ai y 


A Tata 
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“Ya Allah sesungguhnya aku memohon ke- 
pada-Mu ilmu bermanfaat, rejeki yang baik, 
dan amal yang diterima.” 


Di antara doa ma'tsur yang komplet adalah 
doa yang berbunyi, 


E bh A aan 3 sali 


nd ag Hy NG 
& ia i Ki Aap WAN 
Hi. JČ BSN dh 53 ea JS 


& Ba i; d) a w D Sa 5 
ig o daa 5h HŠ; Ad 
Zi JAH A9 AN ag SI Hig 
Ha 3533 aa Jb ya On "E z 
pt Jói; 3 si SKS 3 cad sy 


“Ya Allah, iya aki memohon 
kepada-Mu dengan segenap rahmat-Mu, dan 
kepastian ampunan-Mu. Aku memohon ke- 
selamatan dari setiap dosa, keberuntungan dari 
setiap kebaikan, mendapatkan nikmat surga, 
dan selamat dari siksa neraka. Ya Allah, sesung- 
guhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegun- 
dahan, dan kesedihan. Aku berlindung kepada- 
Mu dari ketidak mampuan, dan malas. Aku 
berlindung kepada-Mu dari rasa 'takut, kikir, 
kegagalan, banyak utang, dan berada di bawah 
kekuasaan orang. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu dari kedahsyatan cobaan 
yang memberatkan, terjerumus dalam keseng- 
saraan, keburukan dari qadha-Nya, penghinaan 
musuh, dan sejelek-jeleknya tempat penyakit.” 


430 Kasyaaful Qinaa; Vol. 1, hlm. 430. Dalilnya hadits riwayat Miqdad yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw. juga pernah melihat 
ke langit sambil berdoa, “Ya Allah, berikanlah makan pada orang-orang yang memberiku makan, Dan berikanlah minum pada orang 
yang memberiku minum," Akan tetapi hadits ini bertentangan dengan hadits riwayat Bazar dari Abu Hurairah ra. dan para rawinya 
tsigat. Hadits itu berbunyi, “Niscaya Allah akan membinasakan orang-orang yang memandang ke langit dalam shalat atau Allah 
akan membutakan mata mereka" (Majma'uz Zawaa'id, Vol. 10, hlm. 167). 


431 HR al-Hakim, dari Aisyah. Hadits ini shahih. 


Hadits ini disebutkan dalam kitab Kasyaaful Qinaa; Vol. 1, hlm. 431. 


433 


HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Abi Syaibah (Waiu? Authaar, Vol. 2, him. 304). 
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Sunnah-Sunnah yang Dilakukan Setelah 
Shalat Fardhu*3* 


Menurut fugaha, berikut ini beberapa sun- 


nah setelah shalat fardhu. 


1. 


EE Al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 81: al-Mughnli, Vol. 1, hlm. 560-562. 
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Disunnahkan berdiam sebentar untuk me- 
nunggu imam bersama para makmum lain 
jika dalam jamaah terdapat para perem- 
puanhinggamerekaberanjakpergi.Tujuan- 
nya agar jamaah pria tidak bercampur de- 
ngan jamaah perempuan. Ummu Salamah 
berkata, “Setelah selesai shalat, Rasulullah 
saw. berdiam sebentar sehingga jamaah 
perempuan beranjak pergi. Setelah itu 
baru beliau bangkit.” Ummu Salamah ber- 
kata, “Rasulullah saw. melakukan hal itu 
karena mungkin agar kaum perempuan 
sampai di tempat masing-masing tanpa 
bertemu dengan jamaah laki-laki.” 485 

Para jamaah boleh beranjak dari shalat 
ke arah kanan atau kiri sesuai keperluan. 
Namun jika tidak ada keperluan, maka 
hendaklah beranjak ke arah kanan kare- 
na itu lebih afdhal. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Janganlah kalian menjadikan bagian bagi 
setan dari shalat kalian. Sudah semestinya 
setelah shalat seseorang beranjak ke arah 
kanan. Jarang sekali aku melihat Rasu- 
lullah saw. beranjak ke arah kiri. 6 Dari 
@ubaish bin Hulb, ayahnya berkata bahwa 
ia pernah shalat bersama Rasulullah saw., 
dan beliau beranjak dari sebelahnya.**” 
Disunnahkan untuk memisahkan antara 
shalat fardhu dan shalat sunnah dengan 
ucapan atau berpindah dari tempat semu- 
la. Namun, pemisahan dengan berpindah 
tempat lebih afdhal karena ada larangan 
penggabungan duashalat tersebut, kecuali 
setelah ada pemisahan. Alasan lain, kare- 


HR Bukhari dan Ahmad (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 309). 
HR Muslim. 


437 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 


439 


Al-Mughnii Vol. 1, hlm. 562. 
Syarhul Hadhramiyyah, hlm. 49. 


Bagian 1: IBADAH 


na dengan berpindah tempat berarti 
memperbanyak pijakan kaki yang akan 
menjadi saksi kebaikan nanti pada hari 
Kiamat. Akan tetapi untuk shalat Subuh 
dan sunnah gabliyyahnya, pemisahannya 
dengan berbaring dengan lambung kanan 
atau kiri karena mengikuti sunnah. Imam 
Ahmad berkata, “Bagi imam tidak boleh 
melakukan shalat sunnah di tempat ia 
berdiri sebagai imam, sebagaimana pen- 
dapatimam Ali.” Ia juga berkata, “Siapa saja 
yang shalat di belakang imam, maka boleh 
baginya untuk melakukan shalat sunnah di 
tempatnya, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar” Al-Mughirah bin Syu'bah 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, 


Den 2 Te Set Par el 
SA nat man E 
gik 

“Seorang imam shalat tidak boleh me- 


lakukan shalat sunnah di tempat ia menjadi 
imam”? 


1mamasy-Syafi'i menuturkan**? bahwa 
shalat sunnah yang tidak disunnahkan un- 
tuk berjamaah lebih afdhal dikerjakan di 
rumah daripada di masjid karena ada hadits 
shahih yang berbunyi, “Sebaik-baik shalat 
seseorang adalah yang dikerjakan di 
rumah, kecuali shalat fardhu.” Tujuannya 
agar berkah shalatnya memberkahi rumah. 


PEMBAHASAN KEENAM: DOA QUNUT 
DALAM SHALAT 


Dalam shalat membaca doa Qunut hu- 


kumnya mandub. Akan tetapi, fuqaha berbeda 
pendapat mengenai shalat yang ada doa qunut- 
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nya. Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah berpen- 
dapat bahwa doa Qunut dibaca hanya dalam 
shalat Witir saja. Doa ini dibaca sebelum ruku‘ 
menurut Hanafiyyah, dan sesudah ruku‘ menu- 
rut Hanabilah. 

Menurut Malikiyyah dan Syafi'iyyah bahwa 
shalat yang ada doa Gunutnya adalah shalat 
Subuh. Dibaca setelah ruku' menurut Syafi'iyyah, 
namun menurut Malikiyyah yang afdhal doa 
ini dibaca sebelum ruku‘ Doa ini makruh di- 
baca pada selain shalat Subuh, menurut Mali- 
kiyyah yang zhahir. 

Menurut Hanafiyyah, Syafi'iyyah, dan Han- 
abilah,disunnahkanmembacadoa9unutdalam 
semua shalat fardhu jika kaum Muslimin se- 
dang tertimpa bencana atau musibah. Hanabi- 
lah meringkasnya dalam shalat Subuh, sedang- 
kan Hanafiyyah membacanya hanya dalam 
shalat jahriyyah. 

Penjelasan lebih rincinya adalah sebagai 
berikut. 


1. QUNUT WITIR DAN SUBUH 
a. Madzhab Hanafiyyah 

Ulama Hanafiyyah berkata, 0 “Disunnah- 
kan bagi seseorang untuk membaca doa Qunut 
dalam shalat Witir sebelum ruku' Caranya, 
setelah selesai membaca surah langsung ber- 
takbir sambil mengangkat kedua tangan se- 
perti ketika takbir Iftitah, meletakkan kedua 
tangan di bawah pusar, dan kemudian baru 
membaca doa Qunut. Setelah selesai membaca 
doa Qunut, baru kemudian ruku' Tidak di- 
sunnahkan membaca doa Qunut selain dalam 
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shalat Witir, kecuali jika kaum Muslimin meng- 
alami bencana atau musibah, maka disunnah- 
kan membaca doa Qunut dalam shalat fardhu 
yangjahriyyah. Adapun doa Qunut yang dibaca 
oleh Rasulullah saw. pada waktu shalat Subuh 
selama satu bulan, hal ini telah dihapus den- 
gan ijma. Dan juga, karena hadits riwayat Ibnu 
Mas'ud yang berbunyi, 


TB Bg SKA 


“Rasulullah saw. membaca doa Qunut 
dalam shalat Subuh selama satu bulan dan 
setelah itu beliau tidak membacanya lagi.” #1 

Hukum doa Qunut menurut Hanafiyyah: 
menurut Abu Hanifah sendiri doa Qunut hu- 
kumnya wajib, namun menurut Muhammad 
dan Abu Yusuf doa Qunut hukumnya sunnah. 

Doa Qunut dibaca hanya dalam shalat 
Witir dan dilakukan pada rakaat ketiga sebe- 
lum ruku‘ Dalilnya adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh para sahabat seperti Umar, Ali, 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Ubay bin Ka'ab. 
Mereka meriwayatkan bahwa doa Qunut yang 
dibaca oleh Rasulullah saw. dalam shalat Witir 
itu dilakukan sebelum ruku'442 

Adapun ukuran lama bacaan doa Qunut 
itu sama seperti lamanya membaca surah al- 
Insyigaag. Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa 
beliau membaca doa Qunut, 


Getas Vj (ai 
“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
kepada-Mu.” 


440 Al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 273; al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 78: Fathul Qadir, Vol. 1, him. 309; ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 626-628. 
HR al-Bazzar, ath-Thabrani, Ibnu Abi Syaibah, dan ath-Thahawi (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 127). Imam Ahmad dan Imam at-Tir- 
midzi meriwayatkan hadits yang dishahihkan oleh Ibnu Majah dari Abu Malik al-Asyja'i, bahwa ayahnya pernah shalat di belakang 
Rasulullah saw, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Namun, mereka semua tidak membaca doa Qunut. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Anas bahwa Nabi saw. pernah membaca doa Qunut selama satu bulan kemudian meninggalkannya. Imam Bukhari meriwayat- 
kan dari Anas ra, ia berkata, "Rasulullah saw. pernah membaca doa Qunut dalam shalat Maghrib dan Subuh,” Imam Ahmad dan 
Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. berdoa untuk suku Mudhar sehingga Allah menurunkan firman-Nya yang berbunyi, “Itu 
bukan menjadi urusanmu (Muhammad)..." (Ali “Imraan: 128) Imam Ahmad dan Imam Muslim meriwayatkan hadits yang dishahi- 
hkan oleh Imam at-Tirmidzi dari al-Barra' bin Azib bahwa Nabi saw. pernah membaca doa Qunut dalam shalat Maghrib dan Subuh 


(Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 338-344). 
Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 123. 
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atau 
Ba an 3 Basi xi 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk “bersama 
orang-orang yang Engkau beri petunjuk.” 


Lamanya doa yang beliau baca sekitar la- 
manya membaca surah al-Insyigaag. 

Redaksi doa gunut yang dipilih oleh Hanafiy- 
yah dan Malikiyyah adalah doa yang berbunyi, 


sa; Run aa Ah El i 
i K5 Kh 5 SI et 


SN DES a zai ie s 
NG AA dasi Ng adi DA AA A) 


“ Lan dh ora 
rj aii a Buy REA ds 
Im BASE HI DAS DA OA 

Sak Site 

“Ya Allah, kami mohon pertolongan dan 
petunjuk-Mu. Kami mohon ampun dan berto- 
bat kepada-Mu. Kami beriman dan bertawakal 
kepada-Mu. Kami memuji segala kebaikan un- 
tuk-Mu. Kami bersyukur dan tidak menyeku- 
tukan-Mu. Kami tinggalkan orang-orang yang 
durhaka kepada-Mu. Ya Allah, hanya kepada- 
Mu kami menyembah, hanya kepada-Mu kami 
shalat dan sujud. Kami bergegas menjalankan 
perintah-Mu. Kami mohon rahmat-Mu dan ta- 
kut siksa-Mu, karena siksa-Mu benar-benar 
nyata atas orang-orang kafir” Doa Qunut ini 
berasal dari Umar. 

Dalilnya hadits riwayat mursalnya Abu 
Dawud dari Khalid bin Abu Imran. la berkata, 
“Ketika Rasulullah saw. berdoa atas suku Mud- 
har, Malaikat Jibril datang dan memberikan 
isyarat kepada Nabi agar diam. Setelah Rasu- 


PN 3 Nasbur kaayah, Vol 2, hlm. 135. 


4 HR at-Tirmidzi dan Abu Dawud (al-Majmuu', Vol. 2, hlm. 477). 
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lullah saw. diam, Jibril berkata, “Muhammad! 
Allah tidak mengutusmu untuk mencaci dan 
melaknat, namun untuk memberikan rahmat 
bagi sekalian alam. Tak ada sedikit pun cam- 
pur tanganmu dalam urusan mereka itu. Ke- 
mudian Jibril mengajarkan doa Qunut kepada 
beliau, yaitu doa yang berbunyi, allaahumma 
innaa nasta'iinuka..dst.” 48 

Para sahabat sendiri sepakat dengan doa 
Qunut ini. Redaksi doa Qunut ini lebih afdhal 
untuk dibaca, namun menggunakan redaksi 
doa qunut lain juga boleh. Membaca doa Qunut 
ini dan ditambah doa lain juga lebih baik. Yang 
lebih baiknya lagi doa ini dibaca setelah doa 
Qunut yang diajarkan oleh Rasulullah saw. ke- 
pada Hasan bin Ali ra., yang berbunyi, allaa- 
hummah dinaa fiiman hadait...dst.*** Kemu- 
dian setelah itu membaca shalawat atas Nabi 
saw, dan keluarga dengan mengucapkan wa- 
shallallaahu “alaa sayyidinaa Muhammad wa 
“alaa aali wa shahbihi wa sallam. 

Bagi orang yang tidak bisa berbahasa Arab 
atau tidak hafal doa Qunut maka boleh meng- 
gantinya dengan ucapan «54 atau & La ai 
sebanyak tiga kali. Atau boleh j juga mengganti- 
nya dengan doa yang terdapat dalam surah al- 
Pangran ayat 201, Dn 


“Ya Allah, berilah kami kebaikan dalam ke- 
hidupan dunia, dan akhirat serta jauhkanlah 
kami dari siksa api neraka.” 


Akan tetapi, membaca ayat ini lebih baik 
daripada hanya membaca istighfar. 

Menurut pendapat yang terpilih, membaca 
doa Qunut dengan suara rendah, baik bagi 
imam maupun makmum. 

Bagaimana jika seseorang lupa tidak mem- 
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baca doa Ounut? Jika lupa tidak membaca doa 
Qunut saat posisi ruku‘, dan baru ingat setelah 
bangkit dari ruku, maka lanjutkanlah shalat 
sampai selesai. Namun, sebelum salam meng- 
gantinya dengan sujud Sahwi. 

Jika seorang madzhab Hanafi shalat di 
belakang imam bermadzhab Syafi'i, maka 
ruku'nya mengikuti imam, karena doa Qunut 
dalam madzhab Syafi'i dibaca setelah ruku‘. 

Jika seorang makmum mendapatkan imam 
dalam ruku' rakaat ketiga shalat Witir, maka ia 
dianggap mendapatkan doa Qunut. Karena itu, 
ia tidak perlu membaca doa Qunut lagi pada 
akhir shalatnya. 

Jika seorang imam membaca doa Qunut 
dalam shalat Subuh, maka menurut Imam Abu 
Hanifah dan Muhammad, para makmum dian- 
jurkan untuk diam. Karena, doa Qunut dalam 
shalat Subuh sudah dihapus dan tidak perlu 
diikuti. Pendapat ini termasuk pendapat yang 
azhar dalam madzhab Hanafiyyah. Akan tetapi, 
Abu Yusuf berpendapat agar makmum mengi- 
kuti imam yang membaca Qunut pada shalat 
Subuh, karena pendapat ini juga hasil ijtihad. 


b. Madzhab Malikiyyah 

MenurutMalikiyyah# disunnahkanmem- 
baca doa gunut Subuh dengan suara rendah, 
namun tidak pada shalat Witir dan lainnya. 
Afdhalnya dibaca sebelum ruku‘, namun boleh 
juga membaca doa Qunut setelah ruku' Adapun 
redaksi doa Qunut yang dipilih adalah yang 
berbunyi, Allaahumma innaa nasta'iinuka... 
dst. sama seperti madzhab Hanafiyyah. Na- 
mun, tanpa tambahan doa allaahummah dinaa 
fii man hadait...dst., menurut pendapat yang 
masyhur. Doa Qunut dibaca dengan suara ren- 
dah, baik imam, makmum, maupun shalat sen- 
dirian. Boleh juga mengangkat kedua tangan 
ketika membaca doa Qunut. 
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c. Madzhab Syafi'iyyah 

Menurut Syafi'iyyah, “disunnahkanmem- 
baca doa Qunut pada posisi i'tidal kedua shalat 
Subuh, sedangkan redaksi Qunut yang dipilih 
adalah yang berbunyi, 


Yan os 23y; a5 NG) anaha ah 
5 led s 5: F 


WG ES BE NG E ja JK 
d P 


A) Kasa baa JS SN His Lp, 
2 UNA PAN j 3 
Fa nya ja Ai 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama 
orang-orang yang Engkau beri petunjuk, dan 
anugerahilah aku afiat bersama orang-orang 
yang Engkau anugerahi afiat, jadilah Engkau 
sebagai waliku bersama dengan orang-orang 
yang Engkau menjadi wali mereka, berkahilah 
semua rezeki yang Engkau berikan kepadaku, 
dan hindarkanlah aku dari segala keburukan 
yang telah Engkau tetapkan, karena sesungguh- 
nya Engkaulah yang menentukan dan tidak ada 
sesuatu pun yang menentukan-Mu. Aku mohon 
ampundanbertobatkepada-Mu. Mudah-mudah- 
an kesejahteraan dilimpahkan kepada peng- 
hulu kita Muhammad seorang nabi yang ummi, 
juga keluarga, dan para sahabatnya.” 


Adapun bagi imam, maka doa Gunutnya 
menggunakan redaksi jamak, yaitu dengan 
mengucapkan, allahummah dinaa... sampai 
akhir doa. Redaksi jamak ini berdasarkan ha- 
dits riwayat Imam al-Baihagi, namun diterap- 
kan bagi seorang imam. Dalam kitab al-Adz- 
kaar, Imam an-Nawawi berpendapat bahwa 


445 Asy-Syarhush Shaghir, Vol. 1, hlm. 331: asy-Syarhul Kabiir, Vol. 1, hlm. 248: al-Qawaantin al-Fighiyyah, hlm. 61. 
446 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 166: al-Majmuu' Vol. 2, hlm. 474-490: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 81: Haasyiyyah Baajuurti, Vol. 1, 


hlm. 168. 
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bagi seorang imam makruh hukumnya men- 
ghususkan doa untuk dirinya sendiri karena 
ada satu hadits yang berbunyi, Janganlah 
seseorang mengkhususkan doa untuk dirinya 
sendiri bila ia menjadi imam dalam shalat. Jika 
ia melaksanakan hal itu, maka ia telah meng- 
khianati para makmum." 


Dalil yang mereka gunakan untuk memilih 
redaksi doa Qunut ini adalah hadits Nabi saw. 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim dalam 
kitab al-Mustadrak. Dari Abu Hurairah ra. ia 
berkata, “Rasulullah saw. jika bangkit dari 
ruku' pada shalat Subuh rakaat kedua, maka 
beliau mengangkat kedua tangan lantas ber- 
doa allaahummah dinii fiiman hadait.. dst.” 48 
Imam al-Baihagi menambahkan redaksi Fa- 
lakal hamdu “alaa maa gadhait. 4? 

Anas bin Malik berkata, 


SPA jg LA Ia IU 


“Rasulullah saw. selalu membaca doa Qu- 
nut dalam shalat Subuh sampai beliau mening- 
gal dunia,”450 

Umar ibnul Khaththab juga membaca doa 
Gunut di hadapan para sahabat lain. 

Menurut pendapat yang shahih, disunnah- 
kan membaca shalawat atas Nabi saw. pada 
akhir doa Qunut, karena ada hadits shahih yang 
menjelaskan tentang hal itu, sebagaimana di- 
sunnahkannya membaca shalawat atas ke- 


Juarga beliau dan seperti halnya sunnahnya 
mengangkat kedua tangan dalam doa Qunut 
seperti dalam doa-doa lainnya. Semua itu di- 
lakukan karena mengikuti sunnah Rasulullah, 5! 
Di dalam doa, disunnahkan untuk membalik- 
kan kedua telapak tangan ketika berdoa untuk 
menghilangkan bencana, sedangkan untuk doa 
yang isinya memohon sesuatu yang baik, maka 
posisi telapak tangan menengadah ke langit. 
Akan tetapi, sebagian ulama Syafi'iyyah tidak 
mensunnahkan hal itu, walaupun doa Qunut- 
nya sampai pada ucapan waginii syarra maa 
gadhait. Alasannya, karena tidak seharusnya 
dalam shalat ditambahkan gerakan lain. 
Pendapat yang shahih adalah tidak meng- 
usapkan kedua tangan ke wajah setelah sele- 
sai doa Qunut, karena tidak ada hadits yang 
menjelaskan hal itu, sebagaimana dikatakan 
oleh Imam al-Baihagi. Bagi seorang imam dis- 
unnahkan untuk membaca doa Qunut dengan 
suara tinggi, karena mengikuti sunnah Nabi 
saw..4*? Adapun bagi makmum sunnahnya un- 
tuk mengamini doa Qunut dengan suara keras 
hingga pada bacaan wa ginii syarra maa ga- 
dhait. Kemudian disusul dengan membaca pu- 
jian dengan suara rendah. Dimulai dari bacaan 
yang berbunyi, fainnaka tagdhii... sampai akhir 
bacaan itu. Bacaan ini sampai akhir disebut 
dzikir atau pujian, jadi layaknya dibaca juga 
oleh makmum. Boleh juga makmum membaca 
menyerukan kata asyhad, namun ikut mem- 
baca dzikir itu lebih utama menurut sebagian 


447 Secara umum doa Qunut ini artinya, “Ya Allah, tunjukkanlah aku pada jalan yang menyampaikanku kepada-Mu bersama orang- 
orang yang Engkau tunjukkan jalannya kepada-Mu. Dan selamatkaniah kami dari bencana bersama orang-orang yang Engkau se- 
lamatkan. Jagalah perkaraku bersama orang-orang yang Engkau jaga perkaranya. Ya Allah, turunkanlah berkah kepadaku. Jagalah 
diriku dari benci dan sedih terhadap takdir-Mu, namun takdir-Mu tetaplah terlaksana. Engkaulah yang memberikan keputusan 
dan tidak ada kekuatan yang mampu menguasai-Mu. Orang yang perkaranya Engkau kuasai tidak akan hina, dan orang yang Eng- 
kau musuhi tidak akan mendapat kemuliaan. Kebaikan-Mu bertambah sesuai keagungan-Mu. Segala puji bagi-Mu, sumber segala 


keindahan. Aku memohon ampun dan bertobat kepada-Mu.” 
448 HR at-Tirmidzi dan hadits ini dianggapnya berkedudukan hasan. 


449 Hadits ini shahih menurut Imam al-Hakim. 


HR al-Baihagi dari Ibnu Abbas (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 187). Imam al-Baihaqi dan ath-Thabrani menambahkan redaksi wa laa 


yaʻizzu man 'aadait. 


451 HR Ahmad, Abdur Razzaq, ad-Daruguthni, dan Ishaq bin Rahawaih (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 131). 


452 HR al-Baihaqi dengan sanad yang jayyid. 


ss Ka 


ulama. Sebagian ulama lain menganggap yang 
lebihutamaadalahyangkedua,yaitu mengucap- 
kan asyhad setiap kali mendengar imam mem- 
baca dzikir tersebut. Jika tidak mendengar doa 
Qunut imam, maka disunnahkan bagi mak- 
mum untuk membaca doa Ounut sendiri de- 
ngan suara rendah seperti doa dan dzikir lain 
dalam shalat. 

Apakah membaca shalawat Nabi termasuk 
bagian dari doa sehingga patut untuk diamini? 
Ataukah termasuk pujian sehingga makmum 
ikut membacanya? Pendapat yang mu'tamad 
menyatakan bahwa bacaan shalawat termasuk 
doa. Akan tetapi lebih utamanya menggabung- 
kan keduanya. Rasulullah saw. bersabda, “Sung- 
guh merugilah seseorang yang tidak membaca 
Shalawat kepadaku ketika disebutkan namaku 
di hadapannya,”53 Dan mengamini shalawat 
termasuk juga disebut membaca shalawat. 

Boleh juga membaca doa Qunut dengan 
selain redaksi yang sudah disebutkan di atas 
dengan syarat dzikir itu berisi doa dan pujian, 
seperti contohnya doa allaahummaghfir lii yaa 
Ghafuur.Kalimatighfirliitermasukdoa,sedang- 
kan yaa Ghaffuur termasuk pujian. Boleh juga 
dengan dzikir yang berbunyi, warhamnii yaa 
Rahiim, atau walthuf bii yaa Lathiif. Namun, 
lebih utamanya tetap menggunakan doa Qunut 
di atas, yaitu allaahummah dinii sampai akhir. 

Makruh hukumnya memanjangkan ba- 
caan doa Qunut seperti juga tasyahud awal. 
Akan tetapi, sunnah hukumnya menggabung- 
kan dua bacaan Qunut yang berasal dari Nabi 
saw, yaitu doa allaahummah dinii, dan qunut 
dari Umar dan putranya, yang berbunyi allaa- 
humma innaa nastaʻiinuka wa nastahdiika... 
sampai akhir. Penggabungan dua doa Qunut 
ini boleh dilakukan oleh orang shalat munfarid 
dan imam yang makmumnya sudah terbiasa 
dengan bacaan Qunut panjang. Akan tetapi jika 
memilih salah satu dari keduanya, maka lebih 
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baik memilih doa Qunut yang pertama. 

Selain menggabungkan dua doa Qunut di 
atas, boleh juga menambahkan doa yang ber- 
bunyi, 


Ai ana 5 AN A He i 
<; Mae # dai ah AN 
Ganja) P ali Ang Ker AL) 


AI Sa, Gala db, 


Si, en SS BA Sp pa 


SN a 
Ha è He Lu a. Si 453 
SA ala His si Dage ag 5 


Ha dan, A 4. papi Sae Je 


“Ya Allah, timpakans siksaan terhadaporang 
kafir, dan orang-orang musyrik, musuh-mu- 
suhmu yang senantiasa memusuhi agama-Mu, 
menghalang-halangijalan menuju-Mu, mendus- 
takan utusan-Mu, dan memerangi para wali- 
Mu. Ya Allah, ampunilah orang-orang mu'min, 
dan mu'minat, muslimin, dan muslimat; orang- 
orang yang masih hidup, dan yang telah wafat 
di antara mereka. Ya Allah, berikanlah keda- 
maian di antara mereka, lembutkan hati mere- 
ka, jadikanlah keimanan, dan hikmah dalam 
hati mereka, kokohkanlah mereka untuk berpe- 
gang teguh pada agama Tuhan-Mu, ilhamilah 
mereka untuk berpegang teguh atas janji yang 
Engkau janjikan, dan tolonglah mereka dalam 
menumpaskan musuh-Mu, dan musuh mereka. 
Tuhan yang benar, dan jadikanlah kami terma- 
suk di antara mereka (mu'min, dan muslim)," 


Doa Qunut termasuk sunnah Ab'adh, arti- 
nya jika tidak dilaksanakan maka harus meng- 
gantinya dengan sujud Sahwi sebagaimana juga 


453 HR Bukhari. Imam al-Mawardi berkata, "Kerasnya suara doa Qunut di bawah kerasnya suara bacaan” 
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ketika tidak membaca Qunut karena mengikuti 
imam yang bermadzhab Hanafi, atau imamnya 
tidak membaca dan dia sendiri membacanya. 


d. Madzhab Hanabilah 
Pendapat Hanabilah“St mirip dengan pen- 
dapat Hanafiyyah, yaitu disunnahkan mem- 
baca doa Qunut hanya dalam shalat Witir pada 
rakaat tunggal dan dilakukan setelah ruku‘ se- 
bagaimana pendapat Imam asy-Syafi'i dalam 
Witir pertengahan akhir bulan Ramadhan. 
Boleh juga membaca doa Qunut sebelum ruku‘. 
Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah saw, mem- 
baca doa Qunut setelah ruku”455 Akan tetapi, 
Humaid meriwayatkan bahwa suatu hari Anas 
pernah ditanya mengenai gunutnya Rasu- 
lullah saw. dalam shalat Subuh. la menjawab, 
“Kami membaca doa Qunut sebelum ruku‘ dan 
setelahnya.”456 

Doa Qunut dibaca dengan suara keras, jika 
memang sebagai imam ataupun munfarid. Dan 
doa Qunut yang lebih utama, sebagaimana di- 
tuturkan oleh Ibnu Qudamah adalah redaksi 
yang berbunyi, allaahummah dinaa fiiman 
hadait karena Hasan bin Ali ra. berkata, “Ra- 
sulullah saw. pernah mengajarkan doa untuk 
dibaca pada shalat Witir. Doa itu berbunyi, al- 
laahummah dinii fiiman hadait.. 457 Dari Umar 
ra. bahwa ia membaca doa Qunut pada shalat 
Subuh dengan doa yang berbunyi, bismil- 
laahirrahmaanirrahiim, innaa 
nasta'iinuka... kemudian membaca shalawat 
atas Nabi beserta keluarga. Boleh juga me- 
nambahkan doa lain selain doa Qunut sesuai 
keperluan. 


allaahumma 


454 


re 
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Jika imam sedang membaca doa Qunut, 
maka para makmum di belakang mengamini- 
nya sambil mengangkat kedua tangan lalu meng- 
usapkan keduanya pada wajah. Rasulullah saw. 
bersabda, 


memohonlah dengan menegadahkan kedua 
tangan dan jangan membalikkan keduanya. 
Jika engkau selesai berdoa, maka usapkanlah 
kedua tangan pada wajah."58 


Imam Sa'ib bin Yazid meriwayatkan, ayah- 
nya berkata, “Rasulullah saw. jika berdoa se- 
lalu mengangkat kedua tangan dan mengusap- 
kannya pada wajah beliau“? Disunnahkan 
bagi makmum untuk mengamini gunutnya 
imam jika memang ia mendengar, namun jika 
tidak mendengar, maka ia membaca doa Qunut 
sendiri. 

Menurut Hanabilah tidak disunnahkan 
membaca doa Qunut dalam shalat Subuh atau- 
pun shalat-shalat lainnya selain witir, sebagai- 
manajugapendapatHanafiyyah. Dalilnya hadits 
Nabi saw. yang berbunyi, “Rasulullah saw. pernah 
membaca doa Qunut satu bulan penuh sambil 
mendoakan salah satu penduduk daerah Arab, 


namun kemudian beliau meninggalkannya,” 


2. Doa Qunut Nazilah (Ketika Terjadi 
Musibah atau Bencana) 
Ulama Hanafiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabi- 
lah berpendapat**! bahwa doa Qunut Nazilah 


HR at-Tirmidzi dan al-Hakim dari Abu Huraiarah. Hadits ini shahih 


Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 151-155: Kasyaaful Ginaa', Vol. 1, hlm. 490-494. 


HR Muslim. 


457 HR Ibnu Majah. 
458 


HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Ia berkata, hadits ini tingkatannya hasan. Dan kami tidak mendapatkan doa Qunut dari Nabi saw. 


yang lebih baik daripada doa ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, n-Nasa'i, dan Ibnu Majah (Subulus salaam, Vol. 1, 


hlm. 186: Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 122). 
459 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
460 HR Abu Dawud dari Ibnu Lahi'ah. 


HR Muslim, Abu Hurairah, Abu Mas'ud, dan Abu Malik meriwayatkan hadits yang mirip seperti di atas dari Rasulullah saw.. 
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dibaca setiap kali terjadi musibah ataupun ben- 
cana secara mutlak. Namun, menurut Hanafiy- 
yah doa itu hanya dibaca pada shalat-shalat 
jahriyyah. Sedangkan menurut lainnya, doa itu 
dibaca pada setiap shalat fardhu kecuali shalat 
Jumat menurut Hanabilah, karena sudah cukup 
dengan adanya khotbah. Doa Qunut ini dibaca 
jahar Doa Qunut ini disebut Qunut Nazilah, 
yang artinya bencana atau musibah yang me- 
landa kaum Muslimin, baik berupa ketakutan, 
paceklik, wabah penyakit, dan sejenisnya. Doa 
Qunut Nazilah ini hukumnya sunnah, karena 
berdasarkan hadits Nabi saw. yang menjelas- 
kan bahwa beliau membaca doa Qunut Na- 
zilah ini selama satu bulan penuh, karena ter- 
jadinya pembunuhan atas para sahabat beliau 
pada Perang Bi'r Ma'uunah.“82 Abu Hurairah 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. ketika hendak 
berdoa atas seseorang atau untuk seseorang, 
maka beliau membaca Doa Qunut setelah 
bangkit dari ruku'468 

Doa Qunut Nazilah ini disyariatkan bukan 
untuk selamanya. Artinya, hanya dibaca ketika 
kaum Muslimin mendapatkan musibah atau 
bencana. Ini adalah pendapat yang masyhur 
menurut Syafi'iyyah, karena Rasulullah saw. sen- 
diri tidak membaca doa Qunut Nazilah kecuali 
ketika kaum Muslimin mengalami musibah. 

Redaksi doa Qunut Nazilah ini tercantum 
dalam hadits-hadits Nabi saw.. Diriwayatkan 
dari Umar r.a., bahwa ketika melakukan Doa 
Qunut ia membaca 


iiig cé aa 
b ai, es 3 Es caii 
pa D yis NG ya) Kaz 
is 555 ad AK gl is ah 
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ka ci dn Ba Aa Jang 535 
BAN sih Il in 3 Ga Ja 
"3 A Spg SA Sa 
D Gi Ran 
“Ya Allah ampunilah dosa orang mukmin, 
dan mukminat, muslimin, dan muslimat. satu- 
kanlah hati-hati mereka, damaikanlah di an- 
tara mereka. Tolonglah mereka untuk menga- 
lahkan musuhmu, dan musuh mereka. Ya Allah 
timpakanlah laknat kepada orang kafir ahli 
kitab yang telah mendustakan para utusan-Mu, 
dan memerangi para wali-Mu, Ya Allah, gagap- 
kanlah ucapan mereka, pecahbelahkan kekua- 
tan mereka, dan timpakan siksa-Mu yang tidak 
mungkin mampu dicegah mereka. Dengan me- 
nyebut nama Allah Yang Maha Pengasih, dan 
Penyayang. Ya Allah sesungguhnya kami memo- 
hon pertolongan kepada-Mu.” 


Tidak disunnahkan melakukan sujud Sah- 
wi, karena meninggalkan doa Qunut Nazilah. 
Karena menurut Syafi'iyyah, doa Qunut Nazilah 
ini tidak termasuk sunnah-sunnah ab'adh. 


G. PEMBAHASAN KETUJUH: SHALAT WITIR 
Pembahasan ketujuh ini akan menjelas- 
kan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
shalat Witir, baik dari segi hukum, banyaknya 
rakaat, surah-surah yang dibaca, doa qunut 
dalam witir, dan kapan doa itu dibaca.*** 


1. HUKUM DAN SIFAT SHALAT WITIR 
Rasulullah saw. bersabda, 


462 Al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 79; Haasyiyyah al-Baajurii, Vol. 1, hlm. 168; Mughni! Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 168: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 155: 
Kasyaaful Oinad', Vol. 1, hlm. 494: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 82: at-Majmuu' Vol. 3, hlm. 486. 
463 HR Bukhari dan Muslim bersamaan dengan hadits berbunyi, “Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat” 


464 HR Ahmad dan Bukhari (Naifuf Authaar, Vol. 2, hlm. 343). 
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“Wahai Ahli Al-Qur'an, dirikanlah shalat 
Witir karena Allah itu tunggal dan Dia menyu- 
kai shalat Witir, 


Shalat Witir wajib hukumnya bagi Rasu- 
lullah saw. karena beliau bersabda, 


atr og EEE 
SAN KS Si Hanan GEK 
ja 3 
"Ada tiga hal yang diwajibkan bagiku, na- 
mun tidak wajib bagi kalian. Tiga hal itu adalah 


shalat Dhuha, shalat Idul Adha, dan shalat 
Witir,” 466 


Shalat Witir menurut Abu Hanifah hu- 
kumnya wajib seperti shalat Idul Adha dan Idul 
Fitri. Namun menurut Muhammad bin Hasan 
dan Abu Yusuf, hukum shalat Witir adalah sun- 
nah mu'akkadah. Pendapat ini didukung para 
1 'gaha lain. 

Abu Hanifah mendasarkan pendapatnya 
pada sebuah hadits Nabi saw. yang berbunyi, 
“Allah telah menambahkan shalat kepada ka- 
lian. Shalat itu berupa shalat Witir. Karena 
itu, dirikanlah shalat Witir antara shalat Isya 
sampai terbitnya fajar”167 Hadits ini menun- 
jukkan perintah, dan perintah itu mengand- 
ung arti wajib. Namun, ulama Hanafiyyah 
menganggap bahwa orang yang meninggal- 
kan Witir tidak termasuk kafir. Hal ini karena 
wajibnya shalat Witir hanya berdasarkan 
hadits ahad. Karena itu, shalat Witir ini menu- 
rut mereka tidak boleh dilakukan dalam ke- 
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adaan duduk atau di atas kendaraan tanpa ada 
udzur syar'i. 

Selain hadits di atas, masih ada juga be- 
berapa hadits lain yang menguatkan dasar 
shalat Witir, di antaranya hadits riwayat Abu 
Ayyub yang berbunyi, “Shalat Witir itu hag 
Imasyru'j, dan siapa saja yang ingin melaku- 
kannya sebanyak lima rakaat, maka lakukan- 
lah. Dan siapa saja yang ingin melakukannya 
sebanyak tiga rakaat, maka lakukanlah. Dan 
yang ingin melakukannya hanya satu rakaat, 
juga boleh.” 458 

Hadits riwayat Buraidah yang berbunyi, 
“Shalat Witir itu haq (masyru'l, dan siapa saja 
yang tidak melakukan shalat Witir, maka tidak 
termasuk dari kami.”469 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa 
shalat Witir termasuk sunnah dengan ber- 
dasarkan hadits-hadits berikut. 

Ketika seorang badui bertanya tentang 
shalat apa saja yang wajib dilaksanakan, Ra- 
sulullah menjawab, “Shalat lima waktu.” Orang 
itu bertanya lagi, “Apakah tidak ada shalat lain 
selain lima itu?” Beliau menjawab, “Tidak, ke- 
cuali shalat sunnah” 70 

Ubadah ibnush Shamit menganggap dusta 
pada orang yang mengatakan bahwa shalat 
Witir itu wajib. Lantas ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


ani DA ga jas 
daa 


465 Fathul Gadifr, Vol. 1, hlm. 300-301: al-Badaa'i, Vol. 1, htm. 270-274: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 411-414: asy-Syarhul Kabiir, 


Vol. 1, hlm. 315-318, al-Muhadzdzab, Vol. 1, 


: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 221-223: al-Mughni, Vol. 2, hlm. 150-156, al- 


Qawaaniin al-Fightyyah, hlm. 89: Kasyaaful Oinaa' Vol. 1, hlm. 486-488. 


466 HR Abu Dawud dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 


467 HR al-Hakim dan Ahmad dari Ibnu Abbas. Imam adz-Dzahabi berkata, "Imam al-Hakim memilih diam dan tidak mengomentari 
hadits ini. Hadits ini gharib munkar” (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 115) 

468 Hadits ini diriwayatkan oleh delapan sahabat Nabi saw. Mereka itu adalah Kharijah bin Hudzafah, Amr ibnul Ash, Uqbah bin 
Amir, Ibnu Abbas, Abu Bashrah al-Ghifari, Amr bin Syu'aib, Ibnu Umar, dan Abu Sa'id al-Khudri (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah dari hadits Kharijah). Imam at-Tirmidzi berkata, hadits ini gharib. Imam al-Hakim berkata, "Hadits Ini sanadnya sha- 
hih” Akan tetapi, keduanya tidak meriwayatkan hadits ini karena hanya seorang tabi'in sendiri yang meriwayatkannya (Nashbur 
Raayah, Vol. 2, hlm. 108-111). 

469 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 112). 

470 HR Ahmad, 
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Allah telah mewajibkan shalat lima waktu 
bagi hamba-Nya dalam sehari semalam.”*”! 


Dari Ali, ia berkata, “Shalat Witir itu hu- 
kumnya tidak wajib sebagaimana shalat lima 
waktu, karena shalat Witir itu termasuk sun- 
nah Nabi saw.” 472 

KarenashalatWitirtermasuksunnah,maka 
boleh dilakukan di atas kendaraan meski tidak 
dalam keadaan darurat. Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah saw. pernah melakukan shalat 
Witir di atas unta beliau 473 

Pendapat tentang sunnahnya shalat Witir 
adalah pendapat yang benar, karena hadits- 
hadits yang digunakan dasar wajibnya shalat 
Witir oleh kalangan Hanafiyyah. Jika memang 
hadits-hadits itu shahih, maka maksudnya 
hanyalah untuk menguatkan masyru'nya shalat 
Witir bukan menjadi dasar wajibnya shalat 
Witir. Para ulama hadits juga sudah melakukan 
penelitian lebih dalam mengenai hadits-hadits 
yang mereka gunakan, sebagai dasar wajibnya 
shalat Witir. Hadits yang berbunyi, “Siapa saja 
yang tidak melakukan shalat Witir maka tidak 
termasuk dari kami,” adalah hadits dhaif. Se- 
dangkan hadits riwayat Abu Ayyub yang ber- 
bunyi, “Shalat Witir itu haq,” meski para per- 
awinya tsigah, namun tujuan hadits ini adalah 
untuk menguatkan sunnahnya shalat Witir. 
Karena, Imam Ahmad sendiri berkata, “Siapa 
saja yang meninggalkan shalat Witir dengan 
sengaja, maka orang itu termasuk orang yang 
jelek dan kesaksiannya tidak diterima.” 


2. ORANG YANG WAJIB MELAKUKAN SHALAT 
WITIR MENURUT ABU HANIFAH 


Shalat Witir menurut Abu Hanifah sama 
seperti shalat Jumat dan shalat hari raya Idul 


= 
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Fitri dan Idul Adha, yaitu hukumnya wajib 
bagi setiap Muslim, baik lelaki maupun perem- 
puan. Tentu saja setelah memasuki usia yang 
layak mengemban beban kewajiban. Dasarnya 
adalah hadits riwayat Abu Ayyub di atas yang 
berbunyi, 


Pr aaa Maa 
SS PI 
FA y Ga NA Sah 

“Shalat Witir itu haq (masyru wajib bagi 
setiap Muslim. Shalat Witir boleh dilakukan se- 


banyak lima rakaat, tiga rakaat, dan boleh juga 
satu rakaat,” 4 


Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa shalat Witir termasuk sunnah mu'ak- 
kadah bagi setiap Muslim. 


3. TATA CARA DAN BILANGAN RAKAAT 

SHALAT WITIR 

Jumlah rakaat shalat Witir menurut ma- 
dzhab Hanafiyyah adalah tiga rakaat sekaligus 
tanpa diselingi dengan salam, karena salamnya 
dilakukan di akhir rakaat, sama seperti shalat 
Maghrib. Sehingga jika lupa duduk tasyahud 
awal, maka tidak perlu mengulangnya karena 
justru akan membatalkan shalat jika mengu- 
langnya. Jumlah rakaat ini diambil dari hadits 
riwayat Aisyah yang berbunyi, “Rasulullah saw. 
melakukan shalat Witir sebanyak tiga rakaat 
dan tidak melakukan salam kecuali pada akhir 
shalat”475 

Shalat Witir tiga rakaat tidak boleh di- 
lakukan tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian 
setelah niat dan takbir lantas membaca surah 
al-Faatihah dan surah lain pada rakaat per- 
tama dan kedua. Melakukan dua tasyahud, 


471 Muttafag “alaih. Hadits yang senada terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari riwayat Mu'adz yang berbunyi, "Allah 
telah mewajibkan kepada kalian shalat lima waktu dalam sehari semalam” (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm, 114). 


472 HR Abu Dawud dan Ahmad. 
473 HR Ahmad dan dianggap hasan oleh Imam at-Tirmidzi. 
Muttafag 'alaih. 


475 KR Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu Hiban, dan al-Hakim (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 112). 
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awal dan akhir. Pada rakaat ketiga tidak perlu 
membaca doa Iftitah lagi. Bertakbir dengan 
mengangkat kedua tangan kemudian mem- 
baca doa Gunut setelah membaca surah, yaitu 
sebelum ruku' pada rakaat ketiga. Shalat Witir 
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 
dengan salam sambil menoleh ke kanan dan ke 
kiri. 

Ulama Malikiyyah berkata, “Shalat Witiritu 
satu rakaat yang didahului dengan shalat syafa" 
(shalat sunnah ba'diyyah isya) dengan diselingi 
salam. Setelah membaca surah al-Faatihah, 
dianjurkan membaca surah al-Ikhlaash dan 
mu'awwidzatain" 

Ulama Hanabilah sependapat dengan 
Malikiyyah"78 bahwashalat Witiritu hanya satu 
rakaat. Imam Ahmad berkata, “Kami berpen- 
dapat bahwa shalat Witir itu satu rakaat. Na- 
mun jika melakukannya sebanyak tiga rakaat 
au lebih, juga tidak apa-apa." 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Minimal bi- 
langan shalat Witir itu adalah satu rakaat 
dan maksimalnya sebelas rakaat. Jika hendak 
melakukan shalat Witir lebih dari satu rakaat, 
maka afdhalnya diselingi dengan salam. Per- 
tama, niat shalat Witir dua rakaat kemudian 
salam, dan kedua niat shalat Witir satu rakaat 
kemudian salam lagi. Ibnu Hibban meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. memisahkan antara 
shalat genap dan shalat Witir dengan salam.” 

Dalil yang digunakan oleh Malikiyyah dan 
Hanabilah adalah juga dalil yang digunakan 
oleh Syafi'iyyah sebagai dalil batas minimal 
witir satu rakaat, yaitu hadits Muslim dari 
Umar dan Ibnu Abbas yang berbunyi, “Shalat 
Witir itu satu rakaat dan dilaksanakan pada 
akhir malam.” Abu Dawud meriwayatkan hadits 
dari Abu Ayyub yang berbunyi, “Siapa saja yang 
ingin shalat Witir satu rakaat, maka laksana- 


170 > 


Bagian 1 : IBADAH 


kanlah.” Dalamkitab shahihnya, ibnu Hiban me- 
riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
saw. melakukan shalat witir satu rakaat.” 

Bilangan shalat Witir minimal sempur- 
nanya adalah tiga rakaat dan lebih sempur- 
nanya adalah lima, tujuh, sembilan, dan sebe- 
las rakaat. Sebelas rakaat itu batas maksimal 
bilangan shalat Witir. Sayyidah Aisyah r.a. ber- 
kata, “Rasulullah saw. selalu melakukan shalat 
malam sebanyak sebelas rakaat, dan beliau 
tidak menambahnya baik dalam bulan Ra- 
madhan maupun pada bulan-bulan lainnya.” 
Karena itu, tidak sah hukumnya menambah 
jumlah bilangan rakaat Witir seperti shalat 
sunnah Rawatib. Imam Muslim meriwayat- 
kan dari Sayyidah Aisyah r.a. ia berkata, “Ra- 
sulullah saw. mendirikan shalat antara selesai 
shalat Isya sampai terbit fajar sebanyak sebe- 
las rakaat, dengan salam tiap dua rakaat, dan 
witir satu rakaat.”477 

Bilangan Witir sebanyak lima rakaat ber- 
dasarkan hadits riwayat Abu Ayyub yang ber- 
bunyi, 


Hei da 1g de SI 
jij Help 5 PA 


“Shalat Witir itu haq dan wajib atas setiap 
Muslim. Siapa saja yang ingin shalat Witir se- 
banyak lima rakaat, maka lakukanlah...” 


Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa ia 
melakukan shalat Witir sebanyak lima rakaat. 
Dari Sayyidah Aisyah, ia meriwayatkan—ha- 
dits muttafag “alaih— yang berbunyi, “Setiap 
malam Rasulullah saw. mendirikan shalat se- 
banyak tiga belas rakaat. Lima rakaat dari tiga 
belas itu digunakan untuk shalat Witir, dan be- 
liau tidak duduk dalam rakaat itu kecuali pada 


476 HR al-Hakim dan ia berkata, “Hadits ini masuk dalam syarat Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” Imam 
an-Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini, hanya saja dengan redaksi yang agak berbeda, yaitu "Nabi saw. shalat Witir sebanyak tiga 
rakaat dan tidak mengucapkan salam pada rakaat kedua.” (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 118) 


477 Al-Mughni, Vot. 2, hlm. 150. 
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akhir shalat” Hadits serupa juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas dari Nabi saw.”8 Dari Abu 
Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, 


YP anaa wj s% 155 Y 
a Bia pati 


“Janganlah kalian shalat Witir tiga rakaat, 
tetapi witirlah sebanyak lima atau tujuh rakaat. 
Janganlah kalian menyerupakan shalat Witir 
dengan shalat Maghrib.’ 


Bilangan shalat Witir sebanyak tujuh atau 
sembilan rakaat dalilnya dari hadits riwayat 
Aisyah dalam Shahih Muslim dan Sunan Abu 
Dawud, serta dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abbas. 

Adapun bilangan shalat Witir sebanyak 
sebelas rakaat dalilnya adalah hadits riwayat 
Aisyah di atas dalam Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim. 

Imam Ahmad berkata, “Hadits-hadits yang 
menyatakan bahwa Nabi saw. melakukan Witir 
dengan satu rakaat dilakukan setelah didahu- 
lui shalat sebelumnya.” 


4. WAKTU SHALAT WITIR 

Waktu untuk melaksanakan shalat Witir 
menurut mayoritas ulama adalah waktu an- 
tara shalat Isya sampai terbit fajar. Jadi, shalat 
Witir tidak boleh dilaksanakan sebelum shalat 
Isya. Jika sengaja atau lupa melakukan shalat 
Witir sebelum shalat Isya, maka shalatnya ti- 
dak dianggap shalat Witir. 

Menurut Abu Hanifah, waktu shalat Witir 
adalah juga waktu shalat Isya. Hanya saja, di- 
lakukan berurutan setelah shalat Isya, dan 
tidak boleh dilakukan sebelum shalat Isya 
meskipun waktunya sama karena satu syarat 


478 Muttafag 'alaih. 


479 Lihat al-Mughnii, Vol. 2, hlm. 159. 
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tidak terpenuhi yaitu syarat tertib, kecuali jika 
memang lupa maka tidak perlu mengulangnya 
lagi. Muhammad bin Hasan dan Abu Yusuf ber- 
kata, “Yang melakukan shalat Witir sebelum 
Isya karena lupa, maka ia harus mengulangnya 
lagi” Dalilnya hadits yang berbunyi, 


Pp SI ga Dia PA 


EY dp AN 


an aa a 
sah dis Ji 


“Allah telah menyediakan shalat yang lebih 
baik bagi kalian daripada harta yang paling 
berharga. Shalat itu adalah shalat Witir yang 
ditentukan untuk kalian dari Isya sampai terbit 
fajar "0 

Dalil panjangnya waktu shalat Witir 
pada malam hari adalah hadits riwayat Ai- 
syah r.a.. la berkata, “Setiap malam Rasulullah 
saw. melakukan shalat Witir. Mulai dari awal, 
pertengahan, dan akhir malam. Dan akhir 
waktu shalat Witir adalah waktu sahur”! 
Dalil lain hadits riwayat Abu Said r.a., Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Lakukanlah shalat Witir 
sebelum fajar datang," 

Waktu pilihan untuk shalat Witir menu- 
rut Malikiyyah adalah pada sepertiga malam, 
sedangkan waktu dharuri atau mendesaknya 
adalah menjelang terbit fajar shalat Subuh. 
Jika shalat Witir di luar batas waktu dharuri, 
maka gugur shalat Witirnya. Karena, waktu 
itu digunakan untuk shalat sunnah gabliyah 
Subuh. Jika tidak ada udzur, makruh hukum- 
nya melakukan shalat Witir sampai batas wak- 
tu dharuri, sedangkan afdhalnya adalah pada 
akhir malam. 

Siapa saja yang melakukan shalat Witir, 


Ful ad-Daruguthni dan ia berkata, “Para perawi hadits ini semuanya tsigat” (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 35). 


1 HR Lima Perawi selain an-Nasa'i (Nailut Authaar, Vol. 3, hlm. 39). 


482 UR Jama'ah (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 40). 
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namun kemudian melakukan shalat nafilah 
lain, maka tidak perlu mengulang Witirnya 
lagi, menurut pendapat mayoritas ulama kare- 
na tidak ada dua Witir dalam satu malam. 

Waktu pilihan shalat Witir menurut 
Syafi'iyyah adalah sampai pertengahan malam, 
sedangkan setelah itu termasuk waktu jawaz 
(boleh). Jika seseorang mendirikan shalat 
Isya dan Maghrib dengan jamak takdim, maka 
setelah itu ia boleh melakukan Witir, meski 
belum masuk waktu Isya. Akan tetapi, sun- 
nahnya melakukan Witir di akhir malam meski 
tidur dulu sebelumnya. Dalilnya hadits riwayat 
Bukhari Muslim yang berbunyi, 


1a JW She pil Las 
“Jadikanlah akhir shalat malam kalian un- 
tuk shalat Witir.” 


Jika seseorang berniat hendak shalat 
Tahajud, maka shalat Witirnya diakhirkan. Na- 
mun, boleh juga melakukan Witir setelah shalat 
Isya dan sunnah rawatib jika memang tidak 
yakin bisa bangun pada tengah malam. Akan 
tetapi jika yakin bisa bangun pada pertengah- 
an malam, maka afdhalnya mengakhirkan 
shalat witir. Dalilnya hadits riwayat Muslim 
yang berbunyi, 


Bi an aa 
bp Ja Ka jab sa agi Keb 5 
Baai Ji MG 

“Siapa saja yang khawatir tidak bisa bangun 
pada akhir malam, maka shalatlah Witir sebe- 
lum tidur. Namun jika mampu, maka akhirkan- 


RH HR Jama'ah kecuali Bukhari dan Abu Dawud. 


RA 
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LG 
lah Witir di akhir malam karena shalat pada 
waktu itu disaksikan [para malaikat). 


Hadits lain berbunyi, “Bergegaslah melaku- 
kan shalat Witir sebelum subuh.83 

Jika seseorang telah melakukan shalat Witir, 
namun kemudian melakukan Tahajud, maka 
tidak disunnahkan untuk mengulang shalat 
Witir lagi karena ada hadits yang berbunyi, 
“Tidak ada dua Witir dalam satu malam." 

Waktu shalat Witir yang mustahab menu- 
rut Hanafiyyah adalah pada akhir malam kare- 
na riwayat Sayyidah Aisyah yang mengatakan 
bahwa ia pernah ditanya mengenai shalat Witir 
Rasulullah saw., dan ia menjawab, “Terkadang 
Rasulullah saw. melakukan shalat Witir di 
awal malam, terkadang di pertengahan, dan 
terkadang di akhir malam. Akan tetapi pada 
akhir hayatnya, beliau melakukan shalat witir 
di akhir malam?485 Rasulullah saw. bersabda, 


lg pe Sa A 
JAN Ga dot BSA Sa Jo 
“Shalatlah kalian dua rakaat-dua rakaat. 


Dan jika takut waktu subuh datang, maka 
shalatlah Witir satu rakaat,"88 


RAN 


Waktu shalat witir yang afdhal menurut 
Hanabilah adalah akhir malam, sama seperti 
pendapat Hanafiyyah. Pendapat ini muttafaq 
'alaih karena hadits riwayat Muslim di atas 
yang berbunyi, “Siapa saja yang khawatir ti- 
dak bisa bangun pada akhir malam...” juga 
hadits Bukhari Muslim di atas yang berbunyi, 
“Jadikanlah akhir shalat kalian pada malam 
hari untuk shalat Witir. Dan jika takut tidak 
bisa bangun pada akhir malam, maka baiknya 


Abu Hurairah berkata, "Kekasihku (Rasulullah) berwasiat kepadaku tiga hal, yaitu untuk puasa tiga hari tiap bulannya, melakukan 


dua rakaat shalat Dhuha, dan melakukan shalat Witir sebelum tidur” Hadits ini ditujukan untuk orang yang tidak mampu bangun 


pada akhir malam. 


485 HR Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Dhiya’ dari Thalg bin Ali. Hadits ini dhaif, namun dianggap shahih oleh Ibnu 


Hibban (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 45). 


HR Abu Dawud dalam Sunan-nya dengan redaksi yang agak berbeda (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 145). 
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melakukan shalat Witir di awal malam.” Hadits 
ini juga muttafag “alaih karena Rasulullah saw. 
berwasiat kepada Abu Hurairah, Abu Dzar, dan 
Abu Darda' untuk melakukan shalat Witir se- 
belum tidur. Beliau bersabda, 


"Siapasajayang khawatir tidak bisa bangun 
pada akhir malam, maka lakukanlah shalat 
Witir pada awal malam” 


Siapa saja yang melakukan shalat Witir di 
awal malam, lantas melakukan shalat Tahajud 
maka baiknya, menurut Hanabilah untuk me- 
lakukannya dua rakat-dua rakaat tanpa meng- 
urangi shalat Witirnya. Artinyajikaia terbangun 
pada malam hari dan sudah melakukan Witir 
sebelum tidur, maka baiknya melakukan shalat 
satu rakaat untuk menggenapkan Witirnya 
yang pertama. Kemudian baru shalat Tahajud 
dan diakhiri dengan shalat Witir lagi karena 
Rasulullah saw. bersabda, “Jadikanlah akhir 
shalat kalian untuk shalat Witir.” Pendapat ini 
berbeda dengan pendapat mayoritas ulama. 

Ulama Hanabilah menuturkan, bahwa jika 
seseorang melakukan shalat bersama dengan 
imam sampai selesai shalat Witir, namun ia 
juga hendak melakukan Witir lagi pada akhir 
malam, maka ia tidak perlu mengikuti salam- 
nya imam, melainkan berdiri dan menambah 
satu rakaat lagi untuk menggenapkan shalat- 
nya bersama imam. 


5. BACAAN DALAM SHALAT WITIR 

Membaca surah dalam tiap rakaat shalat 
Witir hukumnya wajib menurut Hanafiyyah, 
dan menurut mereka, mandub hukumnya 
membaca surah al-A'laa pada rakaat pertama, 


membaca surah al-Kaafiruun pada rakaat - 


kedua, dan membaca surah al-Ikhlaash pada 
rakaat ketiga. Hal ini berdasarkan hadits ri- 
wayat Ubay bin Ka'b bahwa Rasulullah saw. 
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dalam shalat Witir membaca surah al-Alaa 
pada rakaat pertama, kemudian membaca 
surah al-Kaafiruun pada rakaat kedua, dan 
membaca surah al-Ikhlaash pada rakaat keti- 
ga. Rasulullah saw. tidak mengucapkan salam 
kecuali pada rakaat ketiga.”88 

Menurut madzhab Malikiyyah, mandub 
hukumnya membaca surah al-Ikhlaash dan 
surah al-Mu'awwidzatain setelah surah al- 
Faatihah pada satu rakaat shalat Witir, se- 
dangkan dalam shalat syaf' [genap] membaca 
surah al-A'laa pada rakaat pertama, dan surah 
al-Kaafiruun pada rakaat kedua setelah surah 
al-Faatihah. Mengucapkan salam setelah dua 
rakaat, kecuali jika mengikuti imam yang 
shalat Witirnya sekaligus tiga rakaat tanpa 
diselingi salam. Akan tetapi niatnya tetap dua 
rakaat pertama untuk shalat syaf' dan rakaat 
terakhir untuk shalat Witir, karena makruh 
hukumnya menggabungkan shalat syaf' dan 
shalat Witir sekaligus tanpa diselingi salam 
kecuali jika ikut imam yang menggabungkan 
keduanya. Makruh juga hukumnya melakukan 
shalat Witir satu rakaat tanpa didahului shalat 
syaf' dua rakaat meski bagi orang sakit atau- 
pun dalam perjalanan. 

Adapun menurut Syafi'iyyah, sunnah hu- 
kumnya bagi orang yang melakukan shalat 
Witir tiga rakaat, setelah surah al-Faatihah un- 
tuk membaca surah al-A'laa pada rakaat perta- 
ma, surah al-Kaafiruun pada rakaat kedua, dan 
pada rakaat ketiga membaca surah al-Ikhlaash 
dan surah al-Mu'awwidzatain (surah al-Falag 
dan surah an-Naas). Sebaiknya bagi orang yang 
melakukan shalat Witir lebih dari tiga rakaat 
untuk membaca surah-surah di atas juga, 
karena Sayyidah Aisyah meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. dalam shalat Witir setelah surah al- 
Faatihah membaca surah al-Alaa pada rakaat 
pertama, surah al-Kaafiruun pada rakaat ke- 


487 HR Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 145). 
Semua hadits ini derajatnya shahih dan diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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dua, dan pada rakaat ketiga membaca surah al- 
Ikhlaash dan Mu'awwidzatain.” 8? 

Sedangkan menuruth Hanabilah, dalam 
shalat Witir sunnahnya cukup dengan mem- 
baca surah al-Ikhlaash saja setelah al-Faati- 
hah. Dalilnya hadits riwayat Ubay bin Ka'ab 
yang telah lewat di atas. Mereka berpendapat 
bahwa hadits riwayat Sayyidah Aisyah yang 
digunakan hujjah kurang kuat, karena dalam 
sanadnya terdapat Yahya bin Ayyub yang ter- 
golong dhaif. Karena itu, Imam Ahmad dan 
Yahya bin Ma'in mengingkari tambahan surah 
al-Mu'awwidzatain setelah al-Ikhlaash dalam 
shalat Witir. 


6. DOA QUNUT DALAM SHALAT WITIR 

Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah ber- 
kata,” doa Qunut dalam shalat Witir dibaca 
sepanjang tahun, tidak hanya pada waktu bu- 
lan Ramadhan saja. Hanya saja ulama Hanafiy- 
yah berpendapat bahwa doa gunut itu dibaca 
pada rakaat ketiga sebelum ruku; karena Ra- 
sulultah saw. juga membaca doa Qunut sebe- 
lum ruku“?! Adapun caranya adalah dengan 
membaca takbir sambil mengangkat kedua 
tangan, lalu membaca doa Qunut. Imam Ali 
meriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau 
jika hendak membaca doa Qunut memulainya 
dengan bertakbir terlebih dahulu. Pendapat ini 
sama dengan pendapat Malikiyyah, namun bu- 
kan pada shalat Witir, melainkan untuk shalat 
Subuh. 

Ulama Hanabilah berkata, “Doa Qunut di- 
baca setelah ruku' karena hadits riwayat Mus- 
lim dari Ibnu Mas'ud yang menjelaskan bahwa 
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Rasulullah saw. membaca doa Qunut setelah 
ruku“ Dikuatkan lagi dengan hadits riwayat 
Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah, juga riwayat 
Abu Hurairah dan dari Anas bahwa Nabi saw. 
membaca doa Qunut setelah ruku4?? Menurut 
mereka hadits riwayat Ubay menjadi perde- 
batan, sedangkan hadits riwayat Ibnu Mas'ud 
termasuk matruk. 

Redaksi doa Qunut menurut Hanafiyyah 
adalah doa yang masyhur dari Umar dan putra- 
nya, yaitu doa yang berbunyi, “Allaahumma 
innaa nasta'iinuka wa nastahdiik...” sebagai- 
mana telah kami tuturkan dalam pembahasan 
tentang doa Qunut. Setelah itu membaca sha- 
lawat atas Nabi saw. pada akhir Qunut menu- 
rut pendapat ulama yang memfatwakannya. 

Akan tetapi, yang lebih utama menurut 
ulama Hanabilah adalah doa Qunut yang ber- 


nasta'iinuka.... Akan tetapi, yang lebih shahih 
menurut Hanafiyyah adalah doa itu dibaca se- 
cara samar.” 

Menurut Hanabilah doa Qunut itu dibaca 
dengan suara keras bagi imam dan orang yang 
shalat munfarid. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, “Disunnahkan 
membaca doa Qunut setelah ruku pada akhir 
Witir pertengahan kedua bulan Ramadhan. Ba- 
caannya sama dengan doa Qunut shalat Subuh, 
namun menurut pendapat yang lebih shahih 
pada shalat Subuh doa Gunutnya ditambah 
doa allaahumma innaa nasta'iinuka wa nas- 
tahdiika wa nastaghfiruka... pendapat ini ber- 
sumber dari riwayat Abu Dawud dan Baihagi 


489 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah (Nailuf Authaar, Vol. 2, hlm. 34, 42). 
HR Para pemilik kitab empat Sunan dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 118). 
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bahwa Ubay bin Kab membaca doa Qunut 
pada pertengahan kedua bulan Ramadhan ke- 
tika selesai shalat Tarawih.494 


a. Dzikir Setelah Witir 

Setelah shalat Witir disunnahkan untuk 
berdzikir membaca, Subhaanal malikul gud- 
duus sebanyak tiga kali dengan memanjang- 
kan suara bacaan itu pada kali ketiga. Ubay bin 
Ka'ab berkata, “Setelah selesai salam dari shalat 
Witir Rasulullah saw, selalu membaca Sub- 
haanakal malikul gudduus”“”SAbdurrahman 
bin Abzay meriwayatkan bahwa dalam shalat 
Witir membaca surah al-A'laa, surah al-Kaaf- 
iruun, dan surah al- Ikhlaash. Dan jika selesai 
beliau membaca Sa Wu int sebanyak tiga 
kali sambil memanjangkan suara pada kali ke- 
tiganya. 


b. Membaca Doa Setelah Witir 

Dari Ali bin Abi Thalib, ia meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw, pada akhir Witir mem- 
baca doa, 


“Ya Allah, dengan keridhaan-Mu aku bar 
lindung kepada-Mu dari murka-Mu, dengan 
kemaafan-Mu aku berlindung dari siksaan-Mu, 
Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-Mu. 
Dan aku tidak mampu menghitung pujian yang 
pantas untuk-Mu, sebagaimana Engkau memuji 
diri-Mu sendiri.” 


c. Sifat Witir Rasulullah saw. 


Dari Sa'id bin Hisyam, ia pernah bertanya 
kepada Sayyidah Aisyah, “Beritahulah kepada- 


494 


196 HR Abu Dawud. 
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ku mengenai Witirnya Rasulullah." Aisyah men- 
jawab,“(Sebelumtidurjakumenyediakansiwak 
dan air wudhu untuk Rasulullah saw.. (malam- 
nya) beliau bangun memakai siwak, wudhu, 
dan shalat sebanyak sembilan rakaat, “8 tanpa 
duduk kecuali pada rakaat kedelapan untuk 
berdzikir, membaca tahmid, berdoa, dan ke- 
mudian bangkit tanpa salam.” 

Kemudian beliau bangkit untuk rakaat ke- 
sembilan. Selanjutnya duduk untuk berdzikir, 
membaca tahmid, berdoa, dan mengucapkan 
salam. Kemudian shalat dua rakaat setelahnya, 
namun dalam posisi duduk. Jadi, jumlah selu- 
ruhnya sebelas rakaat. 

Akan tetapi setelah lanjut usia, Rasulullah 
saw. melakukan Witir hanya tujuh rakaat, dan 
menambahkan shalat seperti di atas, jadi selu- 
ruhnya sembilan rakaat. 

Rasulullah saw. jika melakukan shalat sun- 
nah malam, maka beliau selalu rutin menjag- 
anya. Dan ketika ketiduran atau sakit hingga 
tidak bisa melakukan shalat, maka beliau akan 
melakukan shalat itu pada siang harinya seban- 
yak dua belas rakaat. Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. membaca Al-Qur'an khatam 
dalam semalam, tidak juga shalat malam sam- 
pai pagi, dan tidak juga puasa sebulan penuh 
kecuali pada bulan Ramadhan. 

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh 
Ahmad, an-Nasa'i, dan Abu Dawud, namun 
pada bagian akhir hadits agak berbeda. “Kemu- 
dian setelah lanjut usia, Rasulullah saw. shalat 
Witir sebanyak tujuh rakaat tanpa duduk ke- 
cuali pada rakaat keenam dan ketujuh, namun 
tidak salam kecuali pada rakaat ketujuh.” 

Dalam riwayat an-Nasa'i, Sayyidah Aisyah 
berkata, “Kemudian setelah lanjut usia, Rasu- 
lullah saw. shalat sebanyak tujuh rakaat tanpa 
duduk kecuali pada akhir rakaat.” 


Mereka menggunakan dalil hadits yang berbunyi, “Sebaik-baik doa adalah yang samar” 
495 Ulama Hanabilah berkomentar, "Riwayat ini sanadnya terputus.” 
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HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT 


Shalat sebagaimana kita ketahui adalah 
ibadah yang terdiri atas bacaan dan perbuatan 
tertentu yang wajib dijalankan dengan syarat- 
syarat dan rukun-rukunnya, agar shalat itu 
benar sesuai dengan tuntunan dan perintah 
Rasulullah saw., “Shalatlah kalian sebagaima- 
na kalian melihat aku shalat” 

Jika dalam praktik ibadah shalat itu ada 
perbuatan atau perkara yang bertentangan 
dengan tata cara shalat yang syar'i, maka sha- 
latnya rusak atau batal. Para ulama sepakat 
bahwa kata rusak dan batal jika digunakan da- 
lam hal ibadah artinya sama, sedangkan dalam 
muamalah, seperti jual beli, maka kedua kata 
tersebut menurut Hanafiyyah mempunyai arti 
yang berbeda. 

Jika praktik ibadah dianggap rusak, maka 
wajib mengulanginya karena yang dimaksud 
dengan rusak atau batal adalah keluarnya iba- 
dah dari jalur yang sudah ditentukan karena 
kurangnya rukun-rukun yang telah ditentu- 
kan. 


Terkadang shalat sudah dianggap batal 
dari permulaan takbir karena tidak lengkap- 
nya syarat-syarat sah shalat, seperti bersuci 
dan menutup aurat. Adapun jika aurat terbuka 
di tengah shalat maka hukumnya batal menu- 
rut Hanafiyyah, dengan catatan kalau memang 
terbukanya aurat itu selama penunaian satu 
rukun, yaitu sekitar selesainya bacaan tasbih 
sebanyak tiga kali. Shalat juga dianggap batal 
dari awalnya jika salah satu rukunnya tidak 
dipenuhi, yaitu jika tidak membaca takbiratul 
ihram. Bisa juga batal di tengah-tengah shalat 
jika memang salah satu rukunnya tidak di- 
jalankan, seperti tidak melakukan ruku‘ atau 
sujud, 


A. PERTAMA - HAL-HAL YANG 
MEMBATALKAN SHALAT MENURUT 
FUOAHA 

Menurut para fugaha, hal-hal terpen- 
ting yang dapat membatalkan shalat adalah 
sebagai berikut, ?? —perlu diketahui bahwa 


497 Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 574-593; al-Badaa' Vol. 1, hlm 233-242; Maraagil Falaah, him. 52-54: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 
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Hanafiyyah menyebutkan 68 perkara yang 
membatalkan shalat, sedangkan menurut 
Malikiyyah hanya 30 perkara, Syafi'iyyah me- 
nyebutkan 27 perkara, dan Hanabilah menye- 
butkan sekitar 36 perkara yang membatalkan 
shalat—. 


1 - BERBICARA 
Yang dimaksud berbicara di sini adalah 
mengucapkan suara selain bacaan shalat, baik 
sengaja maupun lupa yang lebih dari dua hur- 
uf meski tidak dipahami, atau satu huruf yang 
dapat dipahami. Zaid bin Argam berkata, 
pg. Kn Tana Aa tor ak 
Aap PIP LI Gg SS 
a Dena ba 2. Sa yr tk 
I é Kei) oU Uh | Get 
“Dahulu dalam shalat kami berbicara satu 
sama lainnya sehingga turun firman Allah yang 
berbunyi, :.Dan laksanakanlah (shalat) karena 
Allah dengan khusyuk’ (al-Baqarah: 238) 
setelah itu kami diperintahkan untuk diam 
dan dilarang berbicara dalam shalat” #28 
Hadits lain yang menguatkan adalah ri- 
wayat Mu'awiyyah bin Hakam as-Sulami yang 
berbunyi, “Ketika aku sedang shalat bersama 
Rasulullah saw. tiba-tiba ada salah seorang 
dari kami yang bersin. Lantas aku berkata, 
“Yarhamukallaah' Mendengar ucapanku itu, 
orang-orang memerhatikanku. Lantas aku 
bertanya, ‘Celaka! Mengapa kalian menatapku 
seperti itu?” Kemudian mereka menepukkan 
tangan pada paha mereka sendiri. Dan ketika 
mereka menyuruhku untuk diam, maka aku 
pun diam, Setelah selesai shalat, Rasulullah 
saw. memanggilku. Dan sungguh aku tidak 
pernah melihat metode pendidikan yang leb- 


498 HR Jama'ah kecuali Ibnu Majah (Nailul Authaar. Vol. 2, hlm. 311). 
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ih baik daripada metode pendidikan beliau. 

Demi Allah, Rasulullah saw. tidak menegur, 

memukul, ataupun memakiku. Beliau hanya 

bersabda, 

NG k KANG pas . 

S Ip iet Uh aha Y DD oia o) 
TA AIA) SANG ami yA AN 

“Shalat itu tidak patut dicampur dengan 
ucapan manusia, dan yang diperbolehkan da- 
lam shalat hanyalah bacaan tasbih, takbir, dan 
bacaan a; yat-ayat Al-Qur'an.” 

Di antara ucapan yang membatalkan sha- 
lat adalah berdehem tanpa ada udzur jika me- 
mang disertai keluarnya dua huruf atau lebih. 
Kemudian yang membatalkan shalat lagi adalah 
mengeluh, merintih, menggerutu, dan menan- 
gis jika mengandung huruf-huruf yang jelas 
terdengar. Kecuali, jika memang sedang sakit 
atau benar-benar merasakan takut kepada 
Allah. Menjawab orang yang bersin dan men- 
jawab salam juga membatalkan shalat. Ber- 
doa dengan redaksi yang mirip dengan omo- 
ngan manusia juga membatalkan shalat, hanya 


saja para ulama mempunyai perincian dalam 
hal ini. 


a. Ulama Hanafiyyah berpendapat,” 


menurut pendapat yang mukhtar, shalat 
dianggap batal jika mengucapkan kalimat baik 
dengan sengaja, lupa, tidak tahu, kesalahan, 
maupun terpaksa, yaitu dengan mengucapkan 
dua huruf atau satu huruf yang dapat dipaha- 
mi, seperti & atau mengucapkan huruf 9. 
Hukum ini sama halnya dengan mengucapkan 
salam kepada seseorang atau menjawab salam 
dengan lisannya, bukan dengan tangannya 


499 HR Ahmad, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 314). Imam al-Mundziri berkata, “Ucapan 'maka aku 
pun diam’ maksudnya dia masih hendak berbicara, namun akhirnya diam.” 
500 Ad-Durrul Mukhtar, Vol. 1, hlm. 574-593: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 220, 232-242: Fathul Qadiir, Vol. 1, hlm. 280-286. 
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—menjawab salam dengan tangan hukumnya 
makruh menurut pendapat yang mu'tamad—, 
atau menjawab orang yang bersin, atau me- 
manggil seseorang dengan ucapan “Yaa” meski- 
pun lupa. Akan tetapi, jika seseorang lupa dan 
mengucapkan salam keluar dari shalat karena 
menganggap shalatnya sudah sempurna, na- 
mun padahal belum, maka shalatnya tidak 
batal. Jika seseorang berjabat tangan dengan 
niat salam, maka shalatnya batal. Karena, ia 
melakukan banyak gerakan. Jika menghardik 
anjing atau kucing, atau menggiring keledai 
dengan ucapan yang tidak termasuk huruf hi- 
jaiyyah, maka shalatnya tidak batal. Karena, 
suara yang keluar bukan termasuk huruf hija- 
iyyah. 

Orang yang menangis histeris dalam shalat 
karena mendengar musibah, maka shalatnya 
batal karena terang-terangan menunjukkan 
musibah itu. 

Shalat juga dianggap batal karena berde- 
hem dengan mengeluarkan dua huruf tanpa 
udzur. Namun jika ada udzur, seperti misalnya 
karena memang sudah tabiat, maka shalatnya 
tidak batal, atau karena ada tujuan yang baik, 
seperti membaguskan suara atau menunjuk- 
kan imam pada hal yang benar, atau dengan tu- 
juan memberi tahu orang lain bahwa ia berada 
dalam shalat. Semua itu tidak membatalkan 
shalat menurut pendapat yang shahih. Jelas- 
nya, berdehem dalam shalat jika ada udzur 
tidak membatalkan shalat. Shalat dianggap 
batal jika berdoa dengan doa yang menyerupai 
ucapan manusia, yaitu doa yang tidak terdapat 
dalam Al-Qur'an ataupun hadits. 

Shalat juga batal karena merintih (aah), 
mengeluh (huuh), menggerutu, atau menangis 
hingga mengeluarkan huruf. Kecuali, karena 
sakit yang tak tertahan sehingga dengan ref- 
leks keluar rintihan dan keluhan. Hal ini tidak 
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membatalkan karena keadaannya sama de- 
ngan bersin, batuk, bersendawa, dan menguap, 
meskipun mengeluarkan huruf. 

Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, me- 
niup dalam shalat dengan menimbulkan su- 
ara yang dapat terdengar dapat membatalkan 
shalat, baik dengan tujuan menggerutu mau- 
pun tidak. Ibnu Abbas berkata, “Meniup dalam 
shalat termasuk dalam kategori bicara”?! 

Tidak batal shalat seseorang yang berdoa 
karena mendengar imam membaca ayat me- 
ngenai surga dan neraka, lantas ia menangis 
dan berkata, balaa (A atau na'am (P4) kare- 
na hal itu menunjukkan kekhusyukan. 

Akan tetapi shalat dianggap batal jika 
menjawab kabar buruk, membaca istirja', yai- 
tu dengan mengucapkan “Gesi; êh is à é” 
(al-Bagarah: 156) Hal ini batal karena men- 
jadikannya sebagai jawaban sehingga seperti 
ucapan manusia. 

Membaca ayat Al-Qur'an dalam shalat jika 
niatnya untuk menjawab pertanyaan, maka 
shalatnya batal. Contohnya seperti, jika ditanya 
apakah ada tuhan lain selain Allah, lantas dija- 
wab, “Laa ilaaha illallaah.” Atau ditanya, “Harta 
apayangengkau miliki?” Lantas dijawab, “Kuda, 
baghal, dan keledai” (an-Nahl: 8) atau dita- 
nya, “Anda datang dari mana? “ Lantas dijawab, 
"sumur yang telah ditinggalkan dan istana 
yang tinggi (tidak ada penghuninya)." (al-Hajj: 
45) 

Membaca ayat Al-Qur'an dalam shalat juga 
dianggap batal, jika niatnya untuk bertanya 
atau menyuruh. Misalnya hendak menyuruh 
orang yang bernama Yahya, lantas ia membaca 
ayat yang berbunyi, “Wahai Yahya! Ambillah 
(pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sung- 
guh-sungguh.” (Maryam: 12) atau bertanya 
kepada orang yang bernama Musa dengan 
ayat yang berbunyi, “Dan apakah yang ada di 


501 HR Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (Nailul Authaar, Vol. 2, hlm. 317). 
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tangan kananmu, wahai Musa?" (Thaahaa: 
17) atau memberi izin masuk pada orang yang 
berada di pintu dengan membaca ayat yang 
berbunyi, “...Barangsiapa memasukinya (Bait- 
ullah) amanlah dia...” (Ali “Imran: 97) 

Jika dalam shalat dan mendengar imam 
manyebutkan nama Allah, seperti membaca “ 
sà $ ah Y "lantas ia menjawab dengan ucapan 
“Jalla jalaaluh," atau membaca shalawat jika 
disebutkan nama Nabi, atau mengucapkan “ 
1992558 GLS, jika niatnya untuk menjawab 
maka shalatnya batal. Namun jika niatnya un- 
tuk mengagungkan Allah dan membaca shala- 
wat, maka shalatnya tidak batal. Karena, hal 
itu tidak bertentangan dengan shalat. 

Shalat tidak batal karena melihat tulisan 
yang dapat dipahami. Hanya saja, hukumnya 
makruh. Adapun membaca Al-Qur'an dari 
mushaf ketika shalat, menurut Abu Hanifah, 
shalatnya batal karena memegang mushaf, 
melihat, dan membolak-balikkan halamannya, 
termasuk melakukan banyak gerakan, dan 
juga mirip dengan talgin dari orang lain. Akan 
tetapi, menurut Imam Muhammad dan Abu 
Yusuf, hal itu tidak membatalkan shalat. Hanya 
saja, hukumnya makruh karena membaca Al- 
Qur'an dari mushaf dalam shalat termasuk 
ibadah yang ditambahkan pada ibadah lain. 
Hal ini makruh karena menyerupai Ahli Kitab. 


b. Ulama Malikiyyah berpendapat, 

syarat sahnya shalat itu di antaranya de- 
ngan tidak berbicara, kecuali dengan ucapan 
yang termasuk bagian shalat atau dengan tu- 
juan untuk membetulkan shalat. Jika ada uca- 
pan lain selain bacaan shalat meski satu kali- 
mat, semisal mengucapkan kalimat “ya” atau 
“tidak” untuk menjawab pertanyaan, maka 
shalatnya batal. Akan tetapi, jika ucapan yang 
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dikeluarkan itu untuk memperingatkan ke- 
salahan dalam shalat dan sesuai kebutuhan, 
maka hal itu tidak membatalkan shalat. Namun 
jika ucapan yang dikeluarkan itu banyak, maka 
shalatnya batal. Misalnya pada shalat empat 
rakaat, tetapi imam lupa dan mengucapkan 
salam pada rakaat kedua. Atau misalnya imam 
bangkit lagi, padahal sudah pada rakaat tera- 
khir dan kebetulan makmumnya tidak tahu 
cara mengingatkan imam, lantas ia berkata, 
“Anda masih dalam rakaat kedua,” atau “Anda 
sudah pada rakaat terakhir,” maka hukumnya 
tidak apa-apa, karena mengikuti hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.. 

Ia berkata, “Kami pernah shalat Zhuhur 
atau Ashar bersama Rasulullah saw., dan pada 
rakaat kedua beliau mengucapkan salam. 
Setelah itu, beliau mendekati pohon di arah 
kiblat dan bersandar padanya dengan wa- 
jah marah. Di antara makmum terdapat Abu 
Bakar dan Umar. Namun, keduanya takut un- 
tuk berbicara, Setelah orang-orang bergegas 
keluar, lelaki yang berjulukan “Dzul Yadain” 
atau “Pemilik Dua Tangan” bertanya, “Ya Rasu- 
lullah! Anda sengaja menggashar shalat atau 
memang lupa?” Beliau menjawab, “Aku tidak 
menggashar juga tidak lupa” Lelaki itu ber- 
kata lagi, “Anda tadi shalat dua rakaat.” Beliau 
bertanya, “Apakah benar apa yang dikatakan 
“Pemilik Dua Tangan” ini?” Para sahabat menja- 
wab, “Benar” Setelah itu, beliau langsung maju 
ke depan, shalat dua rakaat, salam, dan sujud 
Sahwi dua kali, kemudian salam lagi.503 Siapa 
saja yang dalam shalat membaca ayat dengan 
tujuan memberikan pemahaman kepada se- 
seorang maka shalatnya tidak batal. Con- 
tohnya, membaca ayat yang berbunyi, 


502 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 344: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 50. 
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“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera 
dan aman.” (al-Hijr: 46) 


Shalat dianggap batal jika seseorang den- 
gan sengaja bersuara meski tanpa huruf yang 
jelas, seperti kicau burung. Sengaja meniup 
dengan mulut juga membatalkan shalat, ber- 
beda dengan hidung. Shalat juga batal jika 
sengaja mengucapkan salam ketika dalam ke- 
adaan bingung, apakah shalatnya sudah sele- 
saj atau belum. 


c. Ulama Syafi'iyyah berpendapat,” 

mengucapkan dua kalimat yang termasuk 
ucapan manusia dan dapat dipahami tetap 
membatalkan shalat, meski untuk kemasla- 
hatan shalat itu sendiri. Misalnya, mengucap- 
kan "Jangan berdiri!” atau “Duduklah!” Batal 
juga dengan mengeluarkan satu huruf yang 
dapat dipahami menurut pendapat yang lebih 
Shahih. Adapun berdehem dalam shalat, mena- 
ngis, merintih, dan meniup, jika mengeluar- 
kan dua huruf, maka shalatnya batal menurut 
pendapat yang lebih shahih. Jika mengeluarkan 
sedikit ucapan karena ketelepasan atau lupa 
sedang dalam shalat, maka hal itu dianggap 
udzur dan tidak membatalkan shalat. Karena, 
hal itu mengikuti hadits tentang kisah “Pemilik 
Dua Tangan" di atas. Jika seseorang mengelu- 
arkan ucapan dalam shalat karena tidak tahu 
bahwa dalam shalat itu tidak boleh berbicara, 
maka shalatnya tidak batal jika ucapan itu se- 
dikit. Namun jika ucapannya banyak, maka 
shalatnya batal menurut pendapat yang lebih 
shahih??? 

Ucapan-ucapan dalam shalat yang dimaaf- 
kan, antara lain berdehem, batuk, dan bersin 
meski mengeluarkan lebih dari huruf dari 


504 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 194 dan setelahnya. 
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tiap napasnya karena ketika batuk atau ber- 
sin susah untuk membaca bacaan wajib dalam 
shalat. Jika dalam shalat seseorang dipaksa 
untuk berbicara meski sedikit, maka menurut 
pendapat yang azhhar shalatnya batal. 


d. Ulama Hanabilah berpendapat,506 

“Di antara hal-hal yang dapat membatal- 
kan shalat adalah mengeluarkan kalimat selain 
bacaan shalat sebanyak dua huruf atau lebih 
tanpa ada kemaslahatan untuk shalat, seperti 
ucapan, “Nak, tolong ambilkan air minum, atau 
sejenisnya,” Akan tetapi jika lupa dan telanjur 
mengeluarkan sedikit kalimat yang ada masla- 
hatnya untuk shalat, maka shalatnya tidak 
batal sesuai dengan hadits “Dzul Yadain.” Hal 
ini berlaku bagi imam dan makmum. Jika ada 
kalimat keluar tanpa disengaja, maka shalat- 
nya juga tidak batal, seperti misalnya memba- 
ca salam karena lupa atau tertidur, atau ketika 
membaca ayat ada kalimat selain Al-Qur'an 
yang keluar tanpa sengaja. Hal-hal seperti ini 
tidak membatalkan shalat, karena susah untuk 
menghindar dari hal tersebut. Contoh lain se- 
perti batuk, bersin, atau menguap hingga me- 
ngeluarkan suara dua huruf atau lebih. 

Meniup dalam shalat dapat membatalkan 
shalat, jika memang sampai mengeluarkan dua 
huruf karena Ibnu Abbas berkata, “Siapa saja 
yang meniup dalam shalat, maka ia dianggap 
berbicara.” Merintih juga dapat membatalkan 
shalat, jika memang rintihannya itu mengelu- 
arkan dua huruf. Namun jika berdehem karena 
ada keperluan, maka shalatnya tidak batal. 

Ulama Hanabilah membolehkan membaca 
Al-Qur'an dengan menggunakan mushaf dalam 
shalat. Namun, hal itu hukumnya makruh bagi 
orang yang hafal Al-Qur'an, karena dapat 


505 Ukuran sedikit banyaknya ucapan kembali pada patokan kebiasaan menurut pendapat yang lebih shahih. Ucapan yang dianggap 
sedikit kira-kira tidak lebih dari tujuh kalimat sebagaimana dalam hadits "Pemilik Dua Tangan.” 
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mengurangi kekhusyukan dan tidak menatap 
pada tempat sujud tanpa adanya keperluan, 
sebagaimana dimakruhkannya dalam shalat 
fardhu secara mutlak. Karena, umumnya tidak 
membutuhkan mushaf dalam membaca ayat 
ataupun surah dalam shalat fardhu. Selain 
dua hal di atas, boleh hukumnya membaca Al- 
Qur'an dengan menggunakan mushaf dalam 
shalat karena memang membutuhkan. Dalil 
bolehnya membaca dengan mushaf adalah, 
bahwa Sayyidah Aisyah pernah bermakmum 
pada budaknya yang membaca Al-Qur'an de- 
ngan menggunakan mushaf"? Imam az-Zubri 
pernah ditanya mengenai seseorang yang sha- 
lat dengan membaca dari mushaf pada bulan 
Ramadhan. Ia menjawab, “Orang-orang yang 
terbaik dari kami juga membaca dari mushaf.” 

Pemberitahuan makmum pada imam 
atas kesalahan bacaan dalam shalat. Jika 
seorang makmum membetulkan kesalahan 
orang yang sedang membaca Al-Qur'an, namun 
bukan imamnya dalam shalat, maka shalatnya. 
Batal. Karena, hal itu termasuk pengajaran dan 
pendidikan, sehingga dianggap berbicara. Ada- 
pun pembetulan makmum pada imamnya atas 
kesalahan bacaan Al-Qur'an, maka hukumnya 
diperinci oleh para ulama sebagai berikut. 
a. Ulama Hanafiyyah berpendapat,508 

jika sang imam berhenti atau bingung 
dalam bacaan sebelum melanjutkan pada ayat 
berikutnya, maka boleh bagi makmum untuk 
memberitahukan imam pada bacaan yang 
benar, dengan niat membetulkan, bukan de- 
ngan niat membaca menurut pendapat yang 
shahih. Adapun membaca ayat di belakan 
imam, maka hal itu hukumnya makruh tahrim. 
Dan jika sang imam berpindah pada ayat lain, 


507 HR Abu Bakar al-Atsram, Ibnu Abi Dawud dari Aisyah. 
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maka shalat makmum yang memberitahu- 
kan itu batal, dan shalat imam juga batal jika 
mengikuti ucapan makmum. 

Seyogianya bagi makmum untuk tidak 
buru-buru memberitahukan kesalahan imam, 
karena hukumnya makruh, sebagaimana mak- 
ruhnya kembali pada ucapan makmum bagi 
imam. Jika memang bingung atau lupa, maka 
baiknya langsung ruku' atau berpindah pada 
ayat atau surah lain. 

Shalat seorang makmum dianggap batal, 
jika ia memberitahukan kesalahan bacaan se- 
lain imamnya. Kecuali, jika dengan niat mem- 
baca bukan menunjukkan kesalahan, karena 
hal itu hukumnya makruh tahrim. 

Shalat juga dianggap batal jika mengikuti 
perintah orang lain, seperti meminta orang 
lain untuk merapatkan barisan sehingga orang 
itu mengikuti dan merapatkan barisan. Baik- 
nya adalah dengan bersabar sejenak, kemu- 
dian merapatkan barisan dengan sendirinya. 

Dalil bolehnya menunjukkan kesalahan 
bacaan imam adalah hadits riwayat Musaw- 
war bin Yazid al-Makki. Ia berkata, “Suatu 
ketika Rasulullah saw. mendirikan shalat dan 
tidak membaca ayat, lantas salah seorang sa- 
habat berkata, Ya Rasulullah, ayat ini dan ini 
belum Anda baca: Beliau bersabda, ‘Engkau 
telah mengingatkanku akan ayat itu:"509 Dan 
juga, hadits riwayat Ibnu Umar yang menceri- 
takan bahwa Rasulullah saw. pernah shalat 
dan membaca ayat, namun agak rancu dalam 
bacaannya. Kemudian setelah selesai, beliau 
berkata kepada Ubay bin Ka'ab, “Apakah eng- 
kau tadi shalat bersama kami?” Ubay men- 
jawab, “Ya” Lantas beliau bertanya, “Mengapa 
engkau tadi tidak membantu melancarkan ba- 
caanku?”?!? 


508 Fathul Qadiir, Vol. 1, hlm. 283: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, him. 581. 
509 HR Abu Dawud dan Abdullah bin Ahmad (Nailu! Authaar, Vol. 2, hlm. 322). 
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b. Ulama Malikiyyah berpendapat, 

“Shalat seorang makmum dianggap batal 
jika ia membetulkan kesalahan selain imam- 
nya, misalnya ia mendengar orang membaca 
Al-Qur'an lantas ia membetulkan kesalahan 
bacaan yang ia dengar. Hal seperti ini mem- 
batalkan shalat, karena termasuk dalam ka- 
tegori berbicara. Adapun membetulkan kesala- 
han imam jika memang ia berhenti membaca 
dan bimbang, maka hukumnya boleh dan tidak 
membatalkan shalat. Bahkan, hukumnya wajib 
membetulkan bacaan imam. Namun jika imam 
hanya berhenti membaca tanpa kebingungan, 
maka hukum membetulkannya makruh. 


c. Ulama Syafi'iyyah berpendapat,512 

membetulkan imam artinya memberita- 
hukan sambungan ayat kepada imam ketika ia 
bingung, berhenti membaca, dan diam. Akan 
tetapi jika imam masih mengulang-ulang ayat, 
berdoa memohon rahmah, dan memohon per- 
lindungan dari siksa neraka, maka tidak perlu 
untuk mengingatkan imam. Menurut pendapat 
yang lebih shahih, mengingatkan imam ke- 
tika lupa dan diam tidak termasuk memotong 
bacaan makmum. Namun jika imam sedang 
mencoba mengulang, maka pembetulan dari 
makmum dianggap memotong bacaan mak- 
mum itu sendiri, sehingga ia harus mengulang 
bacaannya sendiri dari awal. 

Bagi makmum yang hendak membetulkan 
kesalahan bacaan imam, maka niatnya harus 
dengan tujuan untuk membaca, atau sekaligus 
untuk mengingatkan. Jika makmum hanya ber- 
niat mengingatkan saja atau tidak berniat apa- 
apa, maka menurut pendapat yang mu'tamad 
shalatnya batal. Adapun membetulkan kesala- 
han bacaan selain imamnya, maka termasuk 
memotong bacaannya sendiri. 
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d. Ulama Hanabilah berpendapat, “13 


jika bacaan imam bergetar hingga tidak 
mampu bersuara, atau bacaannya salah, maka 
makmum harus membetulkan kesalahan imam, 
baik itu shalat fardhu maupun shalat sun- 
nah. Jika imam salah misalnya dalam mem- 
baca surah al-Faatihah, maka makmum harus 
membetulkan kesalahannya. Karena, sah tidak- 
nya shalat bergantung pada imam. Demikian 
juga bagi makmum untuk mengingatkan imam 
ketika lupa tidak melakukan sujud, atau gera- 
kan lain yang termasuk rukun shalat. 

Jika seseorang sedang shalat dan tidak 
mampu melanjutkan bacaan surah al-Faatihah 
misalnya, maka hukumnya seperti orang yang 
tidak mampu berdiri di pertengahan shalat, 
yaitu melakukan sesuai kemampuan tanpa 
mengulang shalatnya lagi. 

Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al- 
Mughnii berkata, “Pendapat yang shahih ada- 
lah jika seseorang tidak mampu melanjutkan 
bacaan surah al-Faatihah, maka shalatnya 
batal. Karena, ia masih mampu shalat dengan 
membaca surah itu. Shalat sendiri tidak sah 
tanpa surah al-Faatihah, karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


“Shalat seseorang tidak dianggap jika tidak 
membaca surah al-Faatihah di dalamnya.” 

Seseorang yang sedang shalat, makruh hu- 
kumnya membetulkan kesalahan bacaan orang 
lain yang sedang shalat ataupun di luar shalat. 
Karena, hal itu menyibukkan dirinya sendiri 
yang sedang shalat, meskipun memang hal itu 
tidak membatalkan shalatnya. Rasulullah saw. 
bersabda, 


KA NAN OI 


511 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 347: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 74. 


512 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 158. 
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“Sesungguhnya di dalam shalat itu terdapat 
kesibukan, 314 


2 - MAKAN DAN MINUM 

Kedua hal ini termasuk di antara hal-hal 
yang membatalkan shalat. Berikut rincian pen- 
dapat fugaha tentang hal tersebut. 


a. Ulama Hanafiyyah berpendapat, 

makandanminumdapatmembatalkansha- 
lat, baik ketika lupa maupun sengaja, sedikit 
maupun banyak. Karena, hal itu tidak termasuk 
amalan shalat. Kecuali jika makanan itu beru- 
pa selilit kecil di sela-sela gigi, maka shalatnya 
tidak batal, meski makanan itu ditelan. Karena, 
susah untuk menjaga hal sekecil itu, sebagai- 
mana halnya dengan puasa. 

Adapun mengunyah sebanyak tiga kali ber- 
turut-turut, maka shalatnya batal. Demikian 
juga jika hukumnya menelan gula atau manis- 
an yang ada di mulut. 


b. Ulama Malikiyyah berpendapat, 

di antara hal yang dapat membatalkan 
shalat adalah dengan sengaja makan meski 
satu suapan, dan sengaja minum meski sedikit. 
Akan tetapi jika menelan selilit kecil di antara 
gigi, maka shalatnya tidak batal, sebagaimana 
juga hukumnya makan dan minum ketika lupa 
menurut pendapat yang rajih. Hanya saja, di- 
syariatkan untuk sujud Sahwi setelah salam. 
Jika makan dan minum secara berbarengan 
atau salah satu di antara keduanya, namun ber- 
samaan dengan salam, maka shalatnya batal 
meskipun lupa. 


c dan d. Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah 
berkata, 
batal hukumnya shalat seseorang yang 
makan makanan meski sedikit. Karena, makan 
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tidak termasuk amalan shalat terkesan ber- 
paling dari shalat itu sendiri. Akan tetapi jika 
makan sedikit karena lupa atau tidak tahu 
hukumnya, maka shalatnya tidak batal. Kecu- 
ali jika yang dimakan itu banyak, maka tetap 
batal, meski lupa atau tidak tahu hukumnya 
menurut pendapat yang lebih shahih. Hukum 
ini berbeda dengan puasa yang tidak batal 
dengan hal itu. 

Banyak mengunyah juga membatalkan 
shalat, meskipun kunyahan itu tidak sampai 
ke dalam perut. Akan tetapi jika menelan gula 
cair di mulut, maka shalatnya batal menurut 
pendapat yang lebih shahih. Adapun makan- 
an yang terselip di sela-sela gigi dan masuk 
ke dalam perut bersama air liur, maka tidak 
membatalkan shalat jika memang susah mem- 
bedakan dan meludahkannya. 


3- MELAKUKAN BANYAK GERAKAN SECARA 
KONTINYU 
Para ulama sepakat akan batalnya shalat 
karena melakukan banyak gerak secara konti- 
nyu, meskipun lupa karena tidak ada keperlu- 
an yang mendorong untuk melakukan hal itu. 


a. Menurut Hanafiyyah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, shalat dinya- 
takan batal dengan melakukan banyak gerakan 
yang tidak termasuk gerakan shalat dan bukan 
untuk membetulkannya, seperti menambah 
sujud atau ruku' Seperti juga, berjalan bukan 
untuk memperbarui wudhu bagi orang yang 
telah berhadats. Akan tetapi, mengangkat ke- 
dua tangan pada tiap takbir selain takbiratul 
ihram tidak membatalkan shalat, hanya saja 
hukumnya makruh. Yang dimaksud banyak ge- 
rak adalah gerakan yang membuat orang lain 
tidak ragu, bahwa orang yang bergerak itu ti- 
dak dalam shalat. Akan tetapi jika gerakannya 


514 HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Imam Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud. Derajat Hadits ini shahih. 
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itu serupa dengan gerakan shalat, maka diang- 
gap gerakan ringan menurut pendapat yang 
lebih shahih. 


b. Menurut Malikiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, shalat diang- 
gap batal dengan melakukan banyak gerak- 
an, baik sengaja maupun lupa. Contohnya 
seperti menggosok atau menggaruk badan, 
memegang-megang janggut, meletakkan se- 
lendang di pundak, mendorong orang lewat 
di depannya, dan berisyarat dengan tangan. 
Adapun jika gerakan yang dilakukan itu se- 
dikit sekali, seperti berisyarat dan menggosok 
kulit, maka shalatnya tidak batal. Jika gerakan 
yang dilakukan itu pertengahan antara banyak 
dan sedikit, seperti beranjak dari shalat, maka 
jika sengaja, shalatnya batal. Namun jika tidak, 
maka tidak batal. 


c. Menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah. 
Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata, 
shalat dianggap batal dengan melakukan ba- 
nyak gerakan, baik sengaja maupun lupa, na- 
mun tidak batal jika gerakannya itu sedikit. 
Ukuran banyak sedikitnya gerakan ditimbang 
dengan ukuran kebiasaan dan adat. Dua lang- 
kah dan dua gerakan masih dianggap gerakan 
sedikit, namun tiga ke atas berturut-turut 
menurut Syafi'iyyah sudah termasuk banyak. 
Maksud berturut-turut adalah antara gerakan 
yang satu, kedua, ketiga, dan seterusnya, di- 
lakukan bersambung tanpa diselingi berhenti. 
Shalat juga dianggap batal dengan melaku- 
kan lompatan, karena tidak sesuai dengan ge- 
rakan shalat. Namun, shalat tidak batal dengan 
melakukan gerakan ringan meski berturut-tu- 
rut, seperti menggerak-gerakkan jari sambil 


memegang tasbih, atau menggaruk, dan se- 
jenisnya, menurut pendapat yang lebih shahih. 
Tidak batal juga dengan menggerakkan lidah 
atau pelupuk mata, dan kedua bibir. 

Boleh hukumnya melakukan gerakan 
ringan menurut adat dalam shalat, meski ge- 
rakan itu tidak termasuk bagian shalat. Karena, 
Rasulullah saw. sendiri ketika sedang shalat 
pernah membukakan pintu untuk Aisyah, juga 
membopong Umamah dan meletakkannya 
lagi! Boleh juga melakukan banyak gerakan 
tetapi terpisah-pisah tidak terus-menerus. Bo- 
leh juga malakukan gerakan bagi orang yang 
udzur, karena sakit yang mengharuskannya 
bergerak dan memang tidak mampu bersabar 
hingga selesai shalat. 

Makruh hukumnya melakukan banyak ge- 
rakan secaraterpisah-pisah tetapi tanpa keper- 
luan yang penting. Menurut Ulama Hanabilah, 
banyak sedikitnya gerakan itu tidak diukur 
dengan angka ataupun bilangan. 


d. Ulama Syafi'iyyah menambahkan, “16 

bahwa suatu gerakan dianggap banyak 
menurut adat adalah gerakan yang lebih dari 
tiga, meski dengan anggota yang berbeda-beda, 
seperti menggerakkan kepala dan tangannya. 
Bolak-baliknya tangan dihitung satu gerakan, 
selama tidak berhenti di antara gerakan itu. 
Demikian juga dengan mengangkat kaki, baik 
kembali pada tempatnya semula maupun ti- 
dak. Geraknya kaki dan kembalinya dihitung 
dua kali gerakan. Kita tahu bahwa meloncat 
dalam shalat tergolong pada gerakan banyak, 
seperti juga menggerakkan sebagian atau se- 
luruh badan, meski tanpa menggeser posisi 
kedua kaki. 


515 Ada hadits yang menerangkan bahwa Nabi saw. ketika shalat pernah sambil membopong Umamah cucu beliau, Ketika sujud, be- 
Iiau meletakkan Umamah, dan ketika bangkit beliau membopongnya lagi. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Rasulullah saw. juga menyuruh untuk membunuh ular dan kalajengking meski kita sedang shalat. Beliau juga menyuruh untuk 


melepas kedua sandal dalam shalat. 


516 Hasysyiyah Bajuri ‘alaa Syarh Ibnu Qasim al-Ghazi, Vol. 1, hlm. 184. 
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Batalnya shalat dengan banyak gerak itu, 
jika memang gerakannya menggunakan ang- 
gota badan yang berat. Namun jika meng- 
gunakan anggota badan yang ringan, maka 
tidak membatalkan shalat. Contohnya seperti 
menggerakkan jari-jari tanpa menggerakkan 
telapak tangan ketika memegang tasbih atau 
sejenisnya. Seperti halnya dengan menggerak- 
kan lidah, kelopak mata, bibir, dan kemaluan, 
meskipun berulang kali. Hal itu tidak mem- 
batalkan shalat, karena tidak mengurangi po- 
sisi khusyuk dan ta'zhim. Karena itu, gerakan- 
gerakan itu digolongkan dalam gerakan ringan 
atau kecil. 

Jika bimbang dalam memutuskan apakah 
yang dilakukannya itu termasuk gerakan ba- 
nyak atau sedikit, menurut pendapat yang mu'- 
tamad kebimbangan itu tidak berpengaruh. 

Ucapan dalam shalat, baik sedikit mau- 
pun banyak tetap membatalkan shalat. Ber- 
beda dengan gerakan dalam shalat yang ti- 
dak membatalkan shalat, kecuali gerakan itu 
banyak. Perbedaan ini karena gerakan kecil 
atau sedikit dalam shalat masih bisa dimaaf- 
kan, karena tidak mengurangi shalat. Berbe- 
da dengan ucapan yang disengaja, menurut 
ulama Syafi'iyyah. Adapun ucapan yang tidak 
disengaja, maka jika sedikit tidak apa-apa se- 
bagaimana telah dituturkan di atas. 

Menurut Abu Hanifah, membaca mushaf 
dalam shalat termasuk hal yang membatalkan 
shalat karena dua alasan. 

Pertama, membawa mushaf, melihat pada 
Al-Qur'an, dan membolak-balikkan lembar 
halamannya termasuk dalam kategori gerakan 
banyak. 

Kedua, membaca dari mushaf sama halnya 
dengan menirukan bacaan orang lain. Akan 
tetapi, Abu Yusuf dan Muhammad memboleh- 
kan shalat sambil membaca dari mushaf, ha- 
nya saja hukumnya makruh. Imam asy-Syafi'i 
dan Imam Ahmad malah membolehkan shalat 
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sambil membaca dari mushaf secara mutlak, 
tanpa hukum makruh. 

Berjalan dalam shalat tidak membatal- 
kan shalat, selama masih menghadap kiblat, 
dan langkahnya dibuat putus-putus atau 
diselingi berhenti seukuran selesai melakukan 
satu rukun. Hal ini boleh dan tidak membatal- 
kan shalat, meski banyak gerak, asal tempat- 
nya tidak berubah atau melampui masjid, atau 
melebihi barisan jika memang shalat di padang 
pasir. 


4- BERPALING DARI ARAH KIBLAT TANPA ADA 

UDZUR 

Menurut Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, jika 
ada udzur seperti berpaling untuk mengambil 
air wudhu, maka hal itu tidak membatalkan 
shalat, karena bisa dimaafkan. Hallain yang ter- 
masuk udzur menurut Syafi'iyyah adalah ber- 
palingnya orang bodoh dan orang lupa, tetapi 
buru-buru kembali ke arah kiblat. 

Menurut Malikiyyah, shalat tidak dianggap 
batal selama telapak kaki masih menghadap 
ke arah kiblat. Sedangkan menurut Hanabilah, 
shalatnya tidak dianggap batal selama orang 
itu memalingkan seluruh anggota tubuhnya 
dari arah kiblat. 


5- SENGAJA MEMBUKA AURAT 

Sengaja membuka aurat atau terbuka 
karena tertiup angin selama seukuran men- 
jalankan satu rukun atau seukuran selesai 
membaca tiga tasbih menurut Hanafiyyah. Jika 
sepertiga aurat terbuka, namun langsung ditu- 
tup kembali, maka shalatnya tidak batal menu- 
rut Syafi'iyyah dan Hanabilah. Akan tetapi 
menurut Malikiyyah, shalat mutiak dianggap 
batal jika aurat inti terbuka. Artinya bukan au- 
rat sekitarnya karena yang dianggap menutup 
aurat adalah dari sisi-sisinya, bukan dari sebe- 
lah bawah. Jadi jika aurat bagian bawah atau 
pusar, maka tidak apa-apa. 
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6. KELUAR HADATS KECIL ATAUPUN BESAR 

Keluar hadats kecil ataupun besar juga 
membatalkan shalat, meskipun orang yang 
berhadats itu sengaja maupun lupa, meski dari 
orang yang sering keluar hadats, Namun jika 
bimbang, maka lebih baik diteruskan. 

Di antara hal-hal yang termasuk hadats 
adalah tidur tanpa memosisikan pantatnya di 
tanah. Menurut Ulama Hanafiyyah, yang mem- 
batalkan shalat adalah hadats yang disengaja 
setelah duduk akhir selama ukuran bacaan 
tasyahud atau sebelumnya. Jika hadats itu ter- 
jadi sebelum salam setelah duduk terakhir, 
maka shalatnya sah menurut Hanafiyah, se- 
bagaimana halnya meneruskan shalat dengan 
dalih istihsan, jika keluar hadats di tengah 
shalat tanpa kesengajaan, misalnya sesuatu 
yang tanpa sengaja keluar dari tubuhnya baik 
berupa air seni, buang air besar, buang angin, 
mimisan, dan keluar darah dari luka atau bisul 
bernanah. 


7. TERKENA NAJIS YANG TIDAK BISA 
DIMAAFKAN, BAIK Di BADAN, PAKAIAN, 
MAUPUN TEMPAT SHALATNYA 
Siapa saja yang badan atau pakaiannya 

terkena najis, atau sujud pada tempat yang na- 
jis dan tidak dapat dimaafkan, atau ada najis 
yang keluar dari dalam mulut, hidung, atau te- 
linga, maka shalatnya batal. Najis yang dimaaf- 
kan tidak membatalkan shalat. Begitu juga na- 
jis kering yang jatuh mengenai pakaian, lantas 
langsung dilepaskan atau dibuang. 


8. TERTAWA HINGGA MENGELUARKAN SUARA 

Menurut mayoritas ulama selain Hanafiy- 
yah, tertawa yang sampai mengeluarkan su- 
ara hingga dua kalimat atau satu kalimat yang 
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dipahami, maka hal itu membatalkan shalat. 
Batalnya shalat di situ karena termasuk dalam 
kategori berbicara. 

Ulama Hanafiyyah membedakan antara 
tertawa kecil dan tertawa lebar. Bedanya, kalau 
yang pertama suaranya hanya bisa didengar 
sendiri dan orang samping tidak mendengar. 
Hukumnya hanya membatalkan shalat, namun 
tidak membatalkan wudhu. Adapun yang ke- 
dua maksudnya adalah, tertawa yang sampai 
mengeluarkan suara hingga didengar orang 
lain di sampingnya. Hukum tertawa ini mem- 
batalkan shalat dan wudhu sekaligus. Adapun 
tersenyum—hanya gerak bibir tanpa suara— 
maka tidak membatalkan shalat. 

Ulama Hanafiyyah dalam pembagian di 
atas menggunakan hadits Nabi sebagai dalil. 
Hadits itu berisi perintah bahwa siapa saja 
yang tertawa lebar dalam shalat, maka ia disu- 
ruh mengulang shalat sekaligus wudhu?!” 

Tertawa lebar termasuk hal yang mem- 
batalkan shalat menurut ulama Hanafiyyah, 
sebagaimana batalnya mengeluarkan hadats 
dengan sengaja ketika pada posisi sebelum 
duduk akhir, yang lamanya kira-kira bacaan ta- 
syahud. Akan tetapi jika terjadi setelah duduk 
akhir, maka tidak membatalkan shalat karena 
sudah dianggap selesai, namun wudhunya 
tetap batal. Demikian juga dengan shalat mak- 
mum masbug, dan shalatnya tidak mungkin 
diteruskan karena sudah dibatalkan dengan 
tertawa. Artinya, jika satu bagian rakaat shalat- 
nya batal, maka batallah shalatnya. 


9- MURTAD, MATI, GILA, DAN PINGSAN 


10- BERUBAH NIAT 
Shalat dianggap batal karena berubah 


517 Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata, “Ketika Rasulullah saw. sedang menjadi imam shalat, tiba-tiba datang 
seorang lelaki —karena matanya kurang melihat— maka ia terjatuh masuk lubang yang ada di masjid, sehingga banyak makmum 
jadi tertawa meski masih dalam shalat. Kemudian Rasulullah saw. menyuruh mereka yang tertawa untuk mengulang wudhu dan 


shalat mereka" (Noshbur Raayah, Vol. 1, hlm. 47-54) 
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atau bimbang dalam niatnya, atau berniat un- 
tuk membatalkan shalat, atau niat keluar dari 
shalat, atau membatalkan bagian shalat yang 
sudah dijalani, atau bimbang apakah sudah 
niat atau belum. Semua hal ini sudah disepa- 
kati dan merupakan hal yang membatalkan 
shalat. Menurut ulama Hanafiyyah,18 shalat 
juga dianggap batal jika berpindah niat, se- 
perti misalnya berniat pindah niat dari shalat 
satu ke shalat lain. Contohnya seperti orang 
yang sedang shalat Zhuhur, lantas ia bertakbir 
untuk shalat Ashar atau shalat sunnah, maka 
shalat Zhuhurnya batal. Jika seseorang shalat 
fardhu munfarid, lantas bertakbir dengan 
niat menjadi makmum atau bertakbir dengan 
niat menjadi imam untuk kaum wanita, maka 
shalatnya dengan niat pertama batal dan yang 
dihitung adalah shalat dengan niat kedua. 

Demikian juga jika seseorang shalat de- 
ngan niat shalat sunnah atau wajib, atau ber- 
niat shalat jenazah, lantas ada niat lagi masuk 
sehingga bertakbir dengan dua niat, atau ber- 
takbir dengan niat shalat yang kedua, maka 
niat yang pertama batal, dan yang dihitung 
adalah shalat yang niatnya paling akhir. 

Akan tetapi jika misalnya memulai shalat 
Zhuhur dan dapat satu rakaat atau lebih, na- 
mun kemudian bertakbir dengan niat memulai 
shalat Zhuhur lagi, maka shalat yang awal tadi 
tidak batal dan tetap dihitung dalam bilangan 
rakaat, karena niat yang kedua tidak sah. Ke- 
cuali jika niat yang kedua itu berubah dari niat 
yang awal, seperti misalnya berniat menjadi 
imam kaum wanita atau berniat menjadi mak- 
mum lantas bertakbir dengan nait munfarid. 
Dalam hal ini, yang dianggap adalah niat shalat 
yang terakhir, sedangkan niat-niat yang awal 
batal. 

Jika seseorang mengucapkan niat baru 


FIGIH ISLAM JILID 2 


dengan lisan, baik berpindah ke shalat yang 
berbeda maupun masih shalat yang sama, 
maka yang dianggap adalah niat yang baru 
diucapkan, dan shalat yang sebelumnya batal 
karena diselingi dengan ucapan niat tadi. 

Kesimpulannya, jika seseorang bertakbir 
dengan niat shalat baru, maka hukumnya di- 
perinci sebagai berikut. 

Jika niat yang kedua itu untuk shalat yang 
sama dengan yang awal, maka shalatnya tidak 
batal dan rakaat yang sudah dijalaninya tetap 
dihitung. Kecuali, jika ia berniat dan mengu- 
capkannya dengan lisan atau berniat menjadi 
makmum, atau niat menjadi imam untuk kaum 
wanita maka shalatnya batal. 

Jika niat kedua itu berbeda dengan niat 
shalat yang pertama, maka shalat pertama 
batal, baik niatnya dengan hati maupun de- 
ngan lisan. Akan tetapi, Imam asy-Syafi'i send- 
iri membolehkan mengubah niat shalat fardhu 
menjadi shalat sunnah mutlak, tanpa mem- 
batalkan rakaat yang telah dijalani. 


11. BERDENDANG DALAM BACAAN ATAU 

KESALAHAN PEMBACA 

Menurut ulama Hanafiyyah?1? dalam hal 
ini ada dua pendapat. Pendapat ulama lama, 
termasuk di dalamnya Syafi'iyyah, dan ini 
adalah pendapat yang lebih hati-hati. Kedua, 
pendapat ulama baru yang lebih mengede- 
pankan kemudahan. 

Kesimpulan pendapat ulama-ulama lama 
adalah sebagai berikut. 

Shalat dianggap batal dengan segala se- 
suatu yang mengubah makna dengan peru- 
bahan yang membawa pada kekufuran, dan 
dengan sesuatu yang tidak terdapat contohnya 
dalam Al-Qur'an. Berubah satu hurufsaja dalam 
Al-Qur'an akan membawa perubahan makna 


518 Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 285: ad-Durruf Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 583: Tabyiinul Hagaa'ig, Vol. 1, hlm. 158. 
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yang sangat jauh, seperti misalnya kalimat 
“Haadzal ghuuraab" (al-Maa'idah: 31) dibaca 
“Haadzal ghubaar! Seperti juga kalimat “As- 
Saraa'ir” (ath-Thaarig: 9) dibaca “As-Saraa'il” 
Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, shalat 
juga dianggap batal meski dengan bacaan yang 
serupa dengan Al-Qur'an, namun artinya jauh. 
Seperti, misalnya pada kalimat “Gawaamiin” 
(an-Nisaa':135) dibaca “Giyaamain” Keba- 
likan perbedaan di atas, menurut keduanya 
tidak batal, namun menurut Abu Yusuf batal. 

Ulama-ulama yang baru atau muta'akhir 
berpendapat bahwa kesalahan i'rab dalam 
bacaan shalat tidak serta-merta membatal- 
kan shalat, meski i'tigadnya kufur karena ke- 
banyakan orang tidak paham mengenai i'rab. 

Jika kesalahannya berupa pergantian hu- 
ruf, jika memang masih mampu membedakan 
antara keduanya tanpa kesulitan, seperti 
mengganti huruf Shaad dengan huruf Tha' 
dalam ayat, “Ash-Shaalihaat” (al-kahfi: 108) 
menjadi “Ath-Thaalihaat,” makashalatnyabatal 
menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi jika 
kesulitan membedakannya, maka kebanyakan 
ulama menganggap shalatnya tetap sah dan ti- 
dak batal. 

Shalat tidak dianggap batal hanya dengan 
membaca ringan pada huruf-huruf yang ber- 
tasydid atau sebaliknya, seperti membaca ayat 
“Afa'ayiina” dengan tasydid dan sebagainya. 
Shalat juga tidak batal meski dalam ayat di- 
tambahkan satu huruf atau lebih, contoh “ash- 
Shiraathal Ladziina,” atau menyambung huruf 
dengan kalimat setelahnya, seperti “Iyyaa 
Kana'budu," atau berhenti di tengah ayat dan 
memulai lagi. Hal ini tidak membatalkan shalat 
meski mengubah makna. 

Akan tetapi, shalat dianggap batal jika ti- 
dak membaca dengan tasydid pada kalimat 
“Rabbil Aalamiin” (al-Faatihah:2) dan pada 
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kalimat “Iyyaaka Na'budu" (al-Faatihah: 5). 

Shalat tidak batal meski dengan menam- 
bahkan atau mengurangi kalimat, mengurangi 
huruf, atau mengganti dengan yanglain, seper 
ti pada contoh kalimat, “Aani sa laa 
dan tás JG danis SAI sebagai ganti kalimat 
“Infajarat," dan “Iyaab" sebagai ganti “Awwaab" 
kecuali jika hal itu mengubah makna. 

Shalatjugatidakbatal dengan pengulangan 
kalimat meski berubah makna, misal “Rabb 
Rabbil 'aalamiin." 

Akan tetapi jika perubahan terjadi pada 
kalimat dan memengaruhi makna, maka 
shalatnya batal, seperti misalnya kalimat “ 
a atau “ SA Sai 
Shalat juga batal jika terjadi kesalahan penyeb- 
utan nasab, misalnya “Isa ibni Lugmaan” tapi 
berbeda dengan misalnya “Musa ibni Luqman" 
dan “Maryam binti Ghailan” Jika perubahan- 
nya tidak mengubah makna, seperti kalimat 
Ar-Rahman sebagai ganti Al-Kariim, maka ula- 
ma sepakat hal itu tidak membatalkan shalat. 

Ulama Hanabilah berkata,” jika dengan 
bacaan itu mengubah makna selain pada 
surah al-Faatihah, maka shalatnya tetap sah 
dan boleh untuk dijadikan imam. Kecuali jika 
memang terdapat unsur kesengajaan, maka 
shalatnya batal. Adapun jika mengubah makna 
pada surah al-Faatihah, maka shalatnya batal. 


12. MENINGGALKAN RUKUN TANPA 
MENGOADHA DAN MENINGGALKAN 
SYARAT TANPA UDZUR 

Yang pertama, meninggalkan rukun tanpa 
menggadha, misalnya tidak melakukan sujud 
dalam salah satu rakaat shalat dan langsung 
salam tanpa menggadhanya. Yang kedua, me- 
ninggalkan syarat tanpa udzur, misalnya men- 
dirikan shalat tanpa menutup aurat dan tanpa 
udzur syar'i. Akan tetapi jika ada udzur, semi- 
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sal tidak ada kain untuk menutup aurat, atau 
kainnya najis dan tidak ada air untuk member- 
sihkannya, atau tidak mampu untuk mengha- 
dap kiblat, maka shalatnya tetap sah. 


13. MENDAHULUI IMAM DENGAN SENGAJA 
DALAM SALAH SATU RUKUN SEHINGGA 
TIDAK BERBARENGAN DENGAN IMAM 

Misalnya, makmum ruku' terlebih dahulu 
dan langsung bangkit sebelum imam ruku‘ 
Jika hal itu dilakukan karena lupa, maka ia 
harus segera kembali pada posisi semula ber- 
sama imam dan shalatnya tidak batal, Akan 
tetapi ulama Hanafiyyah berkata, shalat tetap 
batal meskipun mendahului imamnya itu 
dalam keadaan lupa, dan tidak kembali lagi 
bersama imam, atau kembali setelah itu dan 
salam bersama imam. Jika ia mengulang lagi 
bersama imam hingga salam, maka shalatnya 
tidak batal. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, shalat seorang 
makmum tidak dianggap batal kecuali jika ia 
mendahului imam dua rukun yang berupa 
gerakan tanpa udzur, seperti lupa misalnya. 
Demikian halnya jika sengaja tertinggal dari 
imam tanpa ada udzur, seperti misalnya ba- 
caannya lambat. 


14. KEDEKATAN LELAKI DAN PEREMPUAN 
DALAM BARISAN SHALAT TAMPA 
ADA JARAK YANG DIGUNAKAN UNTUK 
SHALAT ATAU TANPA PEMBATAS 
ANTAR KEDUANYA. 

Hal ini berlaku bagi setiap wanita, baik itu 
mahram sendiri, seperti anak dan putri, mau- 
pun bukan mahram seperti istri misalnya. 

Jarak antara lelaki dan perempuan dalam 
shalat menurut ulama Hanafiyyah syaratnya 
sebagai berikut. 

Pertama, jarak antara keduanya dibatasi 
betis dan tumit 

Kedua, shalat yang didirikan harus ber- 
samaan dalam takbiratul ihram, pelaksanaan, 
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niat imam untuk menjadi imam untuk wanita, 
atau bersama lelaki dengan imam lain, dan ti- 
dak memberikan isyarat kepada wanita untuk 
tertinggal. Jika imam tidak niat untuk men- 
jadi imam bagi wanita, maka ia tidak bersama 
dalam shalat. Dan jika tidak tertinggal dengan 
isyarat imam, maka shalatnya wanita batal, na- 
mun shalat imamnya tetap sah. 

Ketiga, syarat berikutnya, tempat kedua- 
nya jadi satu tanpa ada penghalang. 

Keempat, perempuannya cantik menarik. 

Ukuran jarak bersebelahan yang mem- 
batalkan shalat adalah seukuran menjalankan 
rukun menurut Imam Muhammad, atau se- 
ukuran bacaan tasbih tiga kali menurut Abu 
Yusuf. 


15. ORANG SHALAT DENGAN BERTAYAMUM 
DAN Di TENGAH SHALAT MENEMUKAN AIR 
YANG CUKUP UNTUK BERWUDHU 

Menurut Hanabilah dan Hanafiyyah shalat 
orang bertayamum batal karena di tengah 
shalat melihat air. Hanya saja ulama Hanafi- 
yyah berpendapat, batalnya itu jika melihat 
air sebelum duduk terakhir selama seukuran 
tasyahud, karena shalatnya sudah dianggap 
selesai menurut mereka. 

Akan tetapi menurut Syafi'iyyah dan Ma- 
likiyyah, shalat orang yang bersuci dengan 
bertayamum tidak batal hanya karena melihat 
air. Kecuali menurut Malikiyyah, jika orang itu 
lupa bahwa dia mempunyai bekal air cukup, 
lantas ia ingat. Pada saat seperti itu, maka 
shalatnya batal jika memang waktu shalatnya 
masih panjang untuk mengulang lagi. 


16. MAMPU MENUTUP AURAT 

Jika seorang telanjang menjalankan shalat, 
namun di pertengahan shalat ia melihat pa- 
kaian yang cukup untuk menutup auratnya, 
maka shalatnya batal meskipun harus bergerak 
banyak untuk mendapatkan pakaian tersebut. 
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Akan tetapi, ulama Malikiyyah berpendapat 
bahwa jika tempat pakaian itu jauhnya sekitar 
dua barisan shalat, maka shalatnya tidak batal 
dan tetap menyelesaikan shalat, namun tetap 
mengulangnya lagi pada waktunya. 


17. MENGUCAPKAN SALAM SEBELUM 
SELESAI SHALAT 
Jika seseorang mengucapkan salam sebe- 
lum selesai shalat karena lupa, maka shalatnya 
tidak batal selama belum melakukan banyak 
gerak dan tidak banyak berbicara sebagaima- 
na telah dibahas dalam bab salam. 


18. DUA BELAS PERKARA MENURUT ABU 
HANIFAH YANG BERBEDA DENGAN ABU 
YUSUF DAN MUHAMMAD 

Dua belas perkara yang membatalkan 
shalat menurut Imam Abu Hanifah, yaitu se- 
bagai berikut. 

Orang yang shalat dengan tayamum dan 
melihat air saat shalat, selesainya batas meng- 
usap khuf, orang buta huruf belajar ayat tanpa 
seorang guru, orang yang telanjang dan me- 
lihat kain atau pakaian, orang shalat dengan 
isyarat kemudian mampu untuk ruku dan su- 
jud, ingat bagian shalat yang belum dijalankan 
jika termasuk dalam bagian yang harus ter- 
tib,?21 memilih orang yang tidak layak untuk 
menjadi ganti sebagai imam, seperti misalnya 
memilih seorang wanita menjadi imam. Ter- 
bitnya matahari ketika sedang menjalankan 
shalat subuh. Tergelincirnya matahari ketika 
shalat Idul Adha dan Idul Fitri. Masuknya 
waktu Ashar pada shalat Jumat. Jatuhnya pem- 
balut luka. Habisnya atau hilangnya udzur dari 
orang yang berudzur. Dalil yang digunakan 
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adalah karena hal-hal diatas mengubah pada 
fardhu sehingga terjadinya di awal shalat mau- 
pun di akhir sama saja. 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, dua 
belas perkara di atas tidak membatalkan shalat 
jika terjadinya setelah duduk terakhir selama 
sekitar selesai bacaan tasyahud. Dalilnya ha- 
dits Ibnu Mas'ud yang berbunyi, “Jika engkau 
melakukan ini atau mengucapkan seperti ini, 
maka shalatmu telah sempurna,” Hadits ini 
menjadi dasar selesainya shalat dengan duduk. 
Karena itu, setelah duduk terakhir tidak ada 
kewajiban lain lagi. Dua belas perkara di atas, 
jika memang membatalkan shalat, tetapi ter- 
jadi setelah selesai shalat, maka shalatnya ti- 
dak dianggap batal karena sudah selesai. 

Selain delapan belas perkara di atas, masih 
banyak perkara lain yang membatalkan shalat 
disebutkan dalam berbagai madzhab, namun 
perkara-perkara itu jarang terjadi. 


B. KEDUA: HAL-HAL YANG MEMBATALKAN 
SHALAT MENURUT TIAP MADZHAB 


MADZHAB HANAFI 

Hal-hal yang membatalkan shalat ada 
enam puluh delapan.522 Perinciannya sebagai 
berikut. 

Berbicara meski karena lupa ataupun ke- 
salahan, membaca doa yang serupa dengan 
omongan biasa, seperti doa, “Ya Allah, jodoh- 
kanlah aku dengan fulanah, atau Ya Allah be- 
rilah aku pakaian” Mengucapkan salam de- 
ngan niat penghormatan, meski karena lupa. 
Menjawab salam dengan lisan atau dengan ber- 
salaman. 


521 Perkara ini disepakati juga oleh ulama Malikiyyah, jika memang ingatnya sebelum dapat satu rakaat dan diharuskan membatalkan 
shalat baik jadi imam maupun shalat munfarid. Adapun jika jadi makmum, maka ia harus mengikuti imamnya, dan tidak batal meski 
ingat bagian shalat yang belum dijatankan sebagaimana pendapat ulama Syafi'iyyah. 

522 Maraagil Falaah, hlm. 52-54: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 574-589: al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 233-243. 
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Melakukan banyak gerak, memalingkan 
dada dari arah kiblat, memakan sesuatu dari 
luar mulut meski sedikit. Memakan sisa ma- 
kanan di sela-sela gigi yang sebesar kacang. 
Meminum. Mengunyah dalam shalatjuga dapat 
membatalkan shalat, karena kalau dilihat dari 
jauh jelas terlihat tidak sedang shalat. 

Berdehem tanpa ada udzur, berkata 
“cih” seperti meniup debu, gelisah, merintih, 
mendesah, menangis karena sakit atau ter- 
kena musibah, bukan karena ingat surga dan 
neraka. 

Mendoakan orang bersin dengan mengu- 
capkan “ày UX " menjawab orang yang ber- 
tanya tentang sekutu untuk Allah dengan men- 
gucapkan “Tiada tuhan selain Allah” Mengu- 
capkan “Dao Pa ú à p karena mendengar 
kabar buruk. Mengucapkan hamdallah karena 
mendengar kabar gembira. Mengucapkan ka- 
limat tahlil “Laa ilaaha illallaah” atau “Subhaa- 
nallaah” karena melihat sesuatu yang menak- 
jubkan. 

Segala bacaan yang ditujukan untuk men- 
jawab, seperti ayat” SI is AU” diucap- 
kan untuk menjawab orang yang meminta 
kitab atau buku dan sejenisnya. Membaca ayat 
“Wai Wi” sebagai jawaban pertanyaan akan 
sesuatu yang diinginkan. Mengucapkan ayat 
"Up WA byas di sebagai jawaban bagi 
orang yang meminta izin untuk mengambil 
sesuatu. Akan tetapi jika niatnya bukan untuk 
menjawab, melainkan untuk memberitahu- 
kan bahwa dirinya sedang dalam shalat, maka 
shalatnya tidak batal. 

Orang shalat dengan tayamum, lantas me- 
lihat air sebelum duduk tasyahud akhir. Habis- 
nya masa memakai khuf. Melepas khuf, orang 
buta huruf belajar ayat selama tidak menjadi 
makmum. Orang shalat dengan isyarat tapi 
mampu untuk ruku' dan sujud. Ingat bagian 
shalat yang tertinggal jika termasuk bagian 
yang harus dilakukan secara tertib dan wak- 


tunya cukup. Mengangkat seorang yang tidak 
layak untuk menjadi pengganti imam. Orang 
shalat sambil telanjang dan melihat kain un- 
tuk menutup aurat. Terbitnya matahari pada 
waktu shalat Subuh. Tergelincirnya matahari 
pada waktu shalat Idul Fitri dan Idul Adha. Ma- 
suknya waktu Ashar pada shalat Jumat. Jatuh 
atau lepasnya pembalut luka, dan hilangnya 
udzur bagi yang punya udzur, jika memang hal 
itu termasuk salah satu dari dua belas perkara 
dan terjadi sebelum duduk terakhir selama ba- 
caan tasyahud. 

Di antara yang membatalkan shalat adalah 
hadats dengan sengaja atau karena perbuatan 
orang lain, pingsan, gila, junub karena meman- 
dang atau bermimpi dalam tidur. 

Bersebelahan kaki dan tumit antara wani- 
ta cantik dan lelaki dalam barisan shalat menu- 
rut pendapat yang lebih shahih juga membatal- 
kan shalat, meski wanita itu mahram, istri, 
atau nenek-nenek buruk rupa, Kedekatan itu 
dalam menjalankan rukun menurut Imam Mu- 
hammad atau seukuran rukun menurut Abu 
Yusuf. Juga dalam shalat yang ada ruku' dan 
sujudnya. Artinya, dalam shalat jenazah, ke- 
dekatan itu tidak membatalkan karena dalam 
shalat jenazah tidak ada sujud dan ruku'nya. 
Bersama-sama mengikuti imam dalam satu 
tempat tanpa penghalang seukuran satu dzira' 
atau ruang yang cukup untuk pijakan kaki, dan 
tidak memberi isyarat pada wanita agar ter- 
lambat darinya. Jika tidak terlambat dengan 
isyaratnya, maka shalat si wanita batal. Tidak 
membebani untuk mendahului wanita kare- 
na makruh. Sang imam telah berniat menjadi 
imam bagi wanita, dan jika belum niat maka 
tidak dihitung dalam shalat sehingga tidak 
sampai terjadi kedekatan. Ini semua sembilan 
syarat kedekatan jarak yang membatalkan, 
dan di atas kami ringkas menjadi lima. 

Terbukanya aurat orang yang telah dida- 
hului hadats dalam riwayat yang jelas. Jika sese- 
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orang terpaksa membuka aurat, seperti wani- 
ta yang membuka lengannya untuk berwudhu, 
atau terbukanya aurat lelaki yang didahului 
hadats menurut pendapat yang shahih. 

Bacaaan orang yang berhadats dan sedang 
menuju tempat wudhu atau kembali darinya 
karena menjalankan satu rukun bersamaan 
dengan hadats, dan diamnya selama ukuran 
satu rukun setelah didahului hadats tanpa ada 
udzur. Jika diamnya karena ramai atau untuk 
menuntaskan mimisan, maka tidak batal. 

Melewati air yang dekatnya sekitar dua 
barisan, dan keluarnya orang yang sedang 
shalat karena mengira keluar hadats. Hal ini 
membatalkan shalat karena adanya penafian 
shalat tanpa udzur. Akan tetapi jika tidak ke- 
luar dari masjid, maka tidak batal. 

Beranjak dari tempat shalat karena me- 
ngira dirinya tidak punya wudhu, atau karena 
masa mengusap khuf telah habis, atau ia pu- 
nya tanggungan yang tertinggal, atau terkena 
najis meskipun tidak keluar dari masjid. 

Seorang makmum membetulkan kesala- 
han selain imamnya untuk tujuan taʻlim juga 
membatalkan shalatnya. Adapun pembetulan 
makmum pada imamnya, maka itu hukumnya 
boleh, meski membaca ayat yang panjangnya 
seukuran bacaan yang wajib. 

Bertakbir dengan niat berpindah ke shalat 
lain selain shalat yang sedang dijalaninya, se- 
perti misalnya seorang munfarid berniat un- 
tuk menjadi makmum pada orang lain atau 
sebaliknya, atau bertakbir untuk berpindah 
dari satu fardhu ke satu fardhu yang lain, atau 
dari fardhu ke sunnah, atau sebaliknya. Yang 
demikian itu membatalkan shalat, jika me- 
mang terjadi sebelum duduk terakhir selama 
ukuran bacaan tasyahud. Namun jika tidak, 
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maka shalatnya tidak batal menurut pendapat 
yang mukhtar. Kemudian jika hal semacam itu 
terjadi sebelum salam sesudah duduk, maka 
menurut pendapat yang mukhtar shalatnya 
sah karena keluar dari shalat dengan perbua- 
tan hukumnya wajib. 

Memanjangkan huruf hamzah dalam tak- 
bir, membaca ayat yang tidak dihafal dalam 
mushaf, atau didekte bacaan oleh orang lain. 
Menjalankan satu rukun, seperti ruku'atau ma- 
sanya lebih hingga cukup untuk menjalankan 
rukun beserta terbukanya aurat, atau beserta 
kena najis yang menghalangi shalat. Makmum 
mendahului imam satu rukun dan tidak ber- 
samaan. Makmum masbug mengikuti imam 
dalam sujud Sahwi setelah berdiri sendiri?23 
dengan bangkit untuk melengkapi sisa rakaat 
yang tertinggal setelah imam salam atau se- 
belumnya, tapi setelah imam duduk kira-kira 
selama bacaan tasyahud selesai.“ Karena 
itu, rakaatnya makmum masbug dikaitkan 
dengan sujud, lantas imam ingat sujud Sahwi 
dan makmum mengikutinya, maka shalatnya 
batal karena ia mengikuti imam setelah selesai 
shalat. 

Tidak mengulangi duduk terakhir setelah 
melakukan sujud shalbiyyah atau tilawah yang 
diingatnya setelah duduk. 

Tidak mengulangi satu rukun yang dilaku- 
kan sambil tidur. 

Tertawanya imamnya makmum masbug 
atau sengaja berbicara. Artinya, jika imam 
tertawa meski tidak sengaja, atau sengaja ber- 
bicara setelah duduk selama kira-kira selesai 
bacaan tasyahud dan shalatnya sempurna. 
Shalatnya makmum di belakangnya juga batal, 
demikian juga shalatnya makmum masbug 
karena terjadinya perkara yang membatalkan 


524 Sebabnya tidak boleh jika sebelum imam duduk setama kira-kira bacaan tasyahud, karena masih ada fardhu yang harus dilakukan 
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shalat itu sebelum rukunnya sempurna, ke- 
cuali jika ia berdiri sebelum imam mengucap- 
kan salam dan ia menyempurnakan rakatnya 
dengan sujud, untuk menyempurnakan shalat- 
nya sebagai munfarid. 

Di antara yang membatalkan shalat adalah 
dengan mengucapkan salam pada rakaat ke- 
dua dalam shalat empat atau tiga rakaat, jika 
ia mengira dalam perjalanan atau melakukan 
shalat lain, seperti misalnya dalam shalat Zhu- 
hur dan ia mengira sedang dalam shalat Jumat 
atau shalat Tarawih, atau memang baru masuk 
Islam sehingga melakukan shalat fardhu dua 
rakaat. 

Posisi kaki makmum di depan kaki imam. 
Namun jika sama rata, maka shalatnya tidak 
batal. 

Di antara yang membatalkan shalat adalah 
membaca ayat dengan mengubah bacaan, dan 
terpelesetnya lidah dalam bacaan sehingga 
mengubah makna ayat, seperti misalnya ka- 
limat “dak YH 3” kurang huruf “Laa” Ini 
menurut pendapat yang shahih. Akan tetapi 
jika tidak mengubah makna, seperti misalnya 
ayat “Gb a 4545" kurang kalimat “sayyi'ah” 
bacaan seperti ini tidak membatalkan shalat. 

Shalat juga tidak dianggap batal hanya 
karena memandang tulisan. Alasannya, karena 
hanya memandang tanpa mengucapkan atau 
membaca tulisan itu. Shalat juga tidak batal 
dengan menelan sisa makanan di sela-sela gigi 
yang besarnya tidak lebih dari sebiji kacang 
karena susahnya memisahkan sisa makanan 
itu. Tidak juga dengan adanya orang lewat di 
depannya yang sedang shalat, baik di rumah, 
masjid, atau padang pasir atau di bagianrendah 
di bawahnya, meskipun yang lewat itu seorang 
wanita ataupun anjing. Namun jika yang lewat 
itupersisditempatsujud,makahukumnyamak- 
ruh sebagaimana telah dijelaskan. 


MADZHAB MALIKI 

Shalat dianggap batal karena sekitar tiga 
puluh sebab berikut ini. 

Tidak berniat atau membatalkan niat. Me- 
ninggalkan rukun atau syarat sah shalat dengan 
sengaja. Meninggalkan satu rukun shalat ka- 
rena lupa hingga selesai salam, dan jarak wak- 
tunya lama sesuai ukuran adat atau kebiasaan. 
Menambah rukun fii (perbuatan) dengan se- 
ngaja, seperti menambah ruku' dan sujud. Ber- 
beda dengan misalnya menambahkan rukun 
yang gauli (ucapan), seperti bacaan. Sengaja 
menambah tasyahud setelah rakaat pertama 
atau ketiga dalam posisi duduk. 

Tertawa lebar, baik sengaja maupun lupa. 
Sengaja makan, meski satu suapan. Sengaja 
minum, meski sedikit. Sengaja berbicara yang 
bukan untuk tujuan shalat atau membetulkan 
yang salah. Jika niatnya untuk membetulkan 
kesalahan, maka tidak batal shalatnya jika me- 
mang hanya sedikit. Tapi kalau sampai keluar 
banyak kalimat, maka shalatnya tetap batal. 
Sengaja mengeluarkan suara, seperti misalnya 
suara burung gagak. Sengaja meniup dengan 
mulut. Sengaja muntah meskipun sedikit. 

Sengaja mengucapkan salam, padahal se- 
dang ragu apakah sudah pada rakaat terakhir 
atau belum. Datangnya sesuatu yang mem- 
batalkan wudhu atau ingat telah hadats. Ter- 
bukanya aurat inti atau mughalazhah, bukan 
aurat yang lain. Terkena najis atau baru sadar 
terkena najis dalam shalat. 

Makmum menunjukkan atau membetul- 
kan kesalahan orang lain yang bukan imamnya. 
Melakukan banyak gerak yang tidak termasuk 
bagian shalat, baik sengaja maupun lupa, se- 
perti menggosok badan, meremas-remas jeng- 
got, menata selendang di pundak, dan men- 
dorong orang yang hendak lewat di depannya 
dengan kuat disertai isyarat-dengan tangan. 
Namun jika gerakannya itu sedikit, maka sha- 
latnya tidak batal. 
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Ada sesuatu yang menyiksa jika terus me- 
lanjutkan shalat, seperti menahan kencing se- 
hingga tidak bisa tuma'ninah misalnya. Atau 
karena kekhawatiran yang mendalam, atau 
juga merasa mual, atau meletakkan sesuatu 
dalam mulutnya. 

Teringat salah satu dari dua shalat dalam 
shalat kedua, seperti Zhuhur dan Ashar. Jika 
sedang shalat Ashar dan teringat dirinya be- 
lum shalat Zhuhur, maka shalatnya batal ka- 
rena dalam hal ini wajib tertib. 

Lupa menambah empat rakaat pada shalat 
yang empat rakaat meski dalam perjalanan 
atau pada shalat tiga rakaat. Dan menambah- 
kan dua rakaat pada shalat yang dua rakaat, se- 
perti shalat Subuh dan Jumat, atau pada shalat 
Witir, dan tambahan pada shalat sunnah yang 
dibatasi seperti shalat Id, shalat Istisga', dan 
shalat gerhana. 

Sujud Sahwi yang dilakukan oleh makmum 
masbuq satu rakaat atau lebih, baik sujudnya 
sebelum salam atau sesudahnya. Alasannya, 
karena sujud Sahwi itu tidak wajib bagi mak- 
mum masbug, dan juga karena ia bukan ter- 
masuk makmum secara hakiki. jadi sujudnya 
bersamaimam,termasuk tambahan dalam sha- 
lat, Jika makmum mendapatkan satu rakaat de- 
ngan imam beserta dua sujudnya, maka ia ikut 
sujud sebelum salam, lantas bangkit untuk 
melengkapi shalatnya setelah salamnya imam. 
Kemudian mengakhirkan sujud ba'di (setelah 
salam) untuk menyempurnakan shalat. Jika 
didahulukan sebelum menyelesaikan yang be- 
lum dikerjakan maka shalatnya batal. 

Melakukan sujud sebelum salam karena 
meninggalkan sunnah ringan, seperti memba- 
ca takbir atau membaca tasmi, atau mening- 
galkan hal yang mustahab, atau fadhilah, se- 
perti doa Qunut. 


Meninggalkan tiga sunnah-sunnah shalat 
karena lupa dan tidak sujud Sahwi hingga sa- 
lam terakhir. 

Hal lain yang membatalkan shalat adalah 
murtad, dan bersandar pada dinding atau tong- 
kat ketika posisi berdiri tanpa ada udzur, dan 
jika sandaran itu dihilangkan maka ia akan ter- 
jatuh. 

Tidak tahu arah kiblat, shalat fardhu di 
dalam Ka'bah atau di tengahnya. Orang shalat 
dengan tayamum kemudian ingat bahwa diri- 
nya masih mempunyai persediaan air. Perbe- 
daan niat shalat antara makmum dan imam, 
dan batalnya shalat imam tanpa lupa. 


MADZHAB SYAFI'I 
Shalat menjadi batal karena dua puluh tu- 

juh perkara di bawah ini.525 

1, 2, - Datangnya hadats kecil maupun besar 
meski tanpa kehendak, dan menempelnya 
najis yang tidak dapat dimaafkan pada 
badan, pakaian, dan tempat shalat kecuali 
langsung disingkirkan. 

3 - Mengeluarkan ucapan lebih dari dua huruf 
dengan sengaja untuk berbicara, atau juga 
satu huruf tetapi memahamkan, meskipun 
untuk kemaslahatan shalat. Contohnya 
seperti berucap, “Jangan berdiri” atau 
“Duduk!” ataupun “Ini rakaat kelima!" 
diucapkan untuk mengingatkan imam 
yang hendak bangkit berdiri, padahal 
sudah rakaat terakhir. Akan tetapi jika 
yang diucapkan itu ayat Al-Qur'an, dzikir, 
atau doa, maka shalatnya tidak batal. De- 
mikian halnya dengan panggilan kepada 
Rasulullah saw. dalam dzikir, seperti 
ucapan “Ai J545 G SS SAI Susi” Ada- 
pun jika melafalkan ayat Al-Quran dengan 
tujuan lain, seperti misalnya jika ada 


525 Haasyiyyah Bajuurii, Vol. 1, hlm. 182-186: Tuhfatuth Thullaab lil Anshaarii, hlm. 50-52: Haasyiyyah Syargawi ‘alaa Tuhfah, Vol. 1, 


hlm. 217-226: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 194-200, 206-207. 
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seseorang yang minta izin untuk me- 
ngambil sesuatu, lantas yang sedang 
shalat berkata, “Wahai Yahya! Ambillah 
(pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh.” (Maryam: 12) jika 
ketika mengucapkan ayat itu tujuannya 
untuk membaca meski disertai tujuan 
untuk memahamkan orang yang meminta, 
maka shalatnya tidak batal. Namun jika 
niatnya hanya untuk memahamkan orang 
yang meminta, maka shalatnya batal. 


Shalat juga tidak batal dengan mengucap- 
kan nadzar, karena nadzar itu bagian dari doa. 
Berdiam lama tanpa udzur juga tidak mem- 
batalkan shalat karena itu tidak mengganggu 
jalannya shalat. 

Jika seorang imam membaca ayat “ 
SPA GE S3 Al MU)" (al-Faatihah: 5) lantas mak- 
mum nan “34 Ga" maka shalatnya batal, 
kecuaji jika tujuannya untuk berdoa. Ucapan “ 
par) di 315" juga tidak membatalkan shalat 
karena termasuk pujian. 

Di antara hal-hal yang membatalkan shalat 
di antaranya menangis, merintih, tertawa, ber- 
dehem jika memang sampai mengeluarkan 
dua huruf meski huruf itu tidak dapat dipaha- 
mi. Hal lain yang membatalkan shalat adalah 
dzikir dan doa yang ditujukan untuk berbicara 
dengan orang lain, seperti ucapan “à Dn 
yang ditujukan untuk orang lain. 

1- Makan dan minum juga membatalkan 
shalat, baik sedikit maupun banyak dan 
meskipun dipaksa, kecuali jika orang yang 
dipaksa makan atau minum dalam shalat 
itu tidak tahu haramnya makan dan mi- 
num dalam shalat. 

2- Melakukan banyak gerakan yang tidak 
termasuk gerakan shalat secara berurut- 
an, seperti melangkah sebanyak tiga kali, 
menggerakkan kedua tangan ke depan dan 
ke belakang sebanyak tiga kali, mengge- 
rakkanseluruhbadan,danmelompatdalam 


3- 
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selain shalat keadaan takut atau shalat 
sunnah dalam perjalanan, baik sengaja 
maupun lupa, Alasannya karena dalam sha- 
lat fardhu biasa tidak ada kesulitan untuk 
tidak melompat. Dengan kata lain, tidak 
ada udzur yang membolehkan melompat 
dalam shalat. Adapun gerakan kecil dalam 
shalat, seperti menggerakkan jari-jari pada 
tasbih,makahukumnyatidakmembatalkan 
shalat. Dalilnya sebuah hadits dalam Sha- 
hih Bukhari dan Shahih Muslim bahwa 
Rasulullahsaw.shalatsambil menggendong 
Umamah. Jika hendak Sujud, maka beliau 
meletakkannya, dan ketika hendak bang- 
kit beliau menggendongnya lagi. Melaku- 
kan banyak gerak dalam shalat tidak mem- 
batalkan shalat jika memang terjangkit 
penyakit gatal yang amat sangat, atau ge- 
rakannya itu dibuat terpisah-pisah tanpa 
berurutan. 

7- 8 - Tertawa lebar, murtad, dan gila 
ketika dalam shalat. 

10 - Berpaling dari arah kiblat. Dalam 
shalat wajib menghadap kiblat kecuali 
dalam shalat khauf. Dengan sengaja mem- 
buka aurat, padahal mampu menutupnya, 
atau tidak sengaja auratnya terbuka tetapi 
tidak langsung ditutup. Jika aurat terbuka 
karena tiupan angin tetapi langsung di- 
tutup lagi, maka shalatnya tidak batal. 
Orang yang sedang shalat telanjang men- 
dapatkan pakaian atau kain yang cukup 
untuk menutup auratnya, meski jarak 
kain itu jauh darinya dan membutuhkan 
banyak gerak. Jika kain yang dilihatnya itu 
dekat dan tanpa banyak gerak dia mampu 
mengambilnya maka shalatnya tetap sah, 
tetapi jika tidak maka shalatnya batal. 
Melakukan satu rukun di antara rukun- 
rukun shalat, atau melewati waktu yang 
cukup untuk melakukan rukun dengan di- 
sertai keraguan dalam niat, atau keraguan 
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dalam syarat sahnya shalat, seperti ber- 
suci. Atau ragu dalam cara niat, apakah 
niat shalat Zhuhur atau Ashar misalnya. 
Mengubah niat dari satu shalat fardhu 
ke shalat lain dengan sengaja maka sha- 
latnya batal, kecuali jika dari shalat far- 
dhu menjadi shalat sunnah mutlak ka- 
rena ingin mendapatkan pahala shalat 
berjamaah. Sehingga, pada rakaat kedua 
mengakhiri shalat dengan salam. Dalam 
hal ini shalatnya tetap sah dan tidak batal, 
meski mengubah niat dari shalat fardhu 
menjadi shalat sunnah mutlak. Bahkan 
jika waktu masih panjang, disunnahkan 
untuk mengganti niat shalat fardhu men- 
jadi shalat sunnah mutlak. Namun jika 
waktunya sempit, maka haram hukumnya 
mengubah niat, Jika niat shalat itu di- 
ubah menjadi shalat sunnah tertentu, 
seperti shalat sunnah Dhuha misalnya, 
maka shalatnya tidak sah karena butuh 
penegasan ketika berniat. Atau ada ja- 
maah yang tidak masyru', misalnya Anda 
sedang shalat Zhuhur lantas medapatkan 
orang yang sedang shalat Ashar, maka 
dalam hal ini Anda tidak boleh mengubah 
niat. Contoh lain, misalnya yang menjadi 
imam dalam shalat jamaah itu termasuk 
orang yang dibenci, maka tidak boleh 
hukumnya untuk mengubah niat, bahkan 
hukumnya makruh. Jika seseorang sedang 
dalam rakaat ketiga, baik shalat tiga rakaat 
maupun empat, maka tidak disunnahkan 
untuk mengubah niat. 

15 - 16 - Niat keluar dari shalat sebelum 
selesai atau sempurna shalatnya. Bim- 
bang dalam memutuskan, apakah akan 
meneruskan shalat atau keluar dari 
shalat. Menggantungkan pembatalan 
shalat dengan suatu perkara meski hal 
itu termasuk sesuatu yang mustahil 
menurut hukum adat dan kebiasaan, 
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seperti pisau tidak mampu memotong. 
Contohnya, seseorang berkata dalam ha- 
tinya, “Jika Zaid datang maka aku akan 
membatalkan shalat” Penggantungan 
niat ini membatalkan shalat. Adapun jika 
penggantungan keluar shalat itu berkaitan 
dengan sesuatu yang mustahi secara akal, 
sepertipenyatuan dua hal yang berlawanan 
maka tidak membatalkan shalat. 

18- 19 - Sengaja meninggalkan salah satu 
rukun-rukun shalat, meskipun rukun yang 
berupa ucapan. Namun jika alasannya 
lupa, maka tidak apa-apa asal langsung 
melakukannya. Sengaja mengulang ru- 
kun shalat yang berupa gerakan dengan 
tujuan main-main. Mengacak urutan ru- 
kun, dengan mendahulukan yang satu 
dan mengakhirkan yang lain. Hal yang 
demikian itu membatalkan shalat karena 
merusak shalat. Adapun pengulangan ru- 
kun yang berupa ucapan, seperti bacaan 
surah al-Faatihah dan tasyahud, atau 
mengulang rukun yang berupa gerakan 
karena lupa, maka shalatnya tidak batal 
menurut pendapat yang mu'tamad. 

21 - Terlihatnya bagian kaki yang tertutup 
dengan sepatu khuf, atau kain, dan habis- 
nya waktu mengusap khuf karena batalnya 
sebagian kesuciannya. 

Mengikuti atau bermakmum pada orang 
yang tidak bisa diikuti, baik karena orang 
itu kafir maupun hal lainnya. 

Sengaja memanjangkan rukun yang pen- 
dek, seperti misalnya pada waktu i'tidal, 
dengan sengaja memanjangkannya lebih 
dari bacaan yang sudah ditentukan hingga 
melebihi bacaan surah al-Faatihah, atau 
memanjangkan duduk antara dua sujud 
melebihi doa yang sudah ditentukan 
hingga kira-kira selesai bacaan tasyahud. 
Dalam hal ini terdapat pengecualian, ya- 
itu memanjangkan i'tidal pada rakaat ter- 
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akhir dari seluruh shalat karena secara 
umum hal itu dalam shalat sudah maklum, 
seperti dalam shalat nazilah. Boleh juga 
memanjangkan duduk di antara dua su- 
jud dalam shalat tasbih. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai hal ini akan dibahas da- 
lam pembahasan shalat sunnah. 
Mendahului atau tertinggal dua rukun fili 
yang dilakukan imam tanpa ada udzur. 
Mengucapkan salam sebelum waktunya. 
Mengulang takbiratul ihram untuk kedua 
kali dengan niat memulai shalat baru. 
Dengan sengaja kembali pada duduk ta- 
syahud awal setelah bangkit dan tahu 
bahwa itu hukumnya haram. Alasannya, 
karena hal itu dianggap menambah duduk 
dengan sengaja. Akan tetapi jika lupa atau 
tidak tahu kalau hal itu hukumnya haram, 
maka shalatnya tidak batal menurut pen- 
dapat yang lebih shahih. 


24 
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MADZHAB HANABILAH 

Sebagian besar, hal-hal yang membatalkan 
Shalat dalam madzhab Hanabilah hampir sama 
dengan madzhab Syafi'iyyah. Menurut Hanabi- 
lah, hal-hal yang membatalkan shalat ada tiga 
puluh enam perkara, yaitu sebagai berikut. 

Datangnya sesuatu yang membatalkan wu- 
dhu, terkena najis jika tidak langsung dising- 
kirkan, berpaling dari arah kiblat, membuka 
aurat keculai jika terbuka oleh tiupan angin 
dan langsung ditutup kembali, menemukan 
kain penutup atau pakaian meski jaraknya ja- 
uh bagi orang yang shalat sambil telanjang, 
dan bersandar pada sesuatu tanpa udzur yang 
jika tempat sandarannya itu hilang maka orang 
tersebut jatuh. 

Meninggalkan rukun-rukun shalat, senga- 
ja meninggalkan wajib-wajib shalat, sengaja 
menambahkan rukun fi'li dalam shalat seperti 
ruku‘ sengaja mendahulukan rukun yang se- 
harusnya diakhirkan, dan kembali pada po- 
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sisi duduk tasyahud awal setelah dalam posisi 
berdiri. 

Dengan sengaja mengucapkan salam se- 
belum selesai shalat dan salamnya makmum 
mendahului imamnya, baik sengaja maupun 
lupa dan tidak kembali lagi setelah imamnya 
salam. Melagukan bacaan Al-Qur'an dengan 
lagu yang mengubah makna ayat, padahal 
orang itu mampu melagukan dengan bacaan 
yang benar, seperti membaca dhammah pada 
kalimat “ 251" (al-Faatihah: 7) 

Rusaknya atau batalnya shalat karena ber- 
niat ingin keluar dari shalat, bimbang akan me- 
neruskan shalat atau berhenti, yakin hendak 
keluar dari shalat meski nyatanya tidak jadi 
keluar, ragu dalam niat, melakukan gerakan 
shalat disertai keraguan, seperti ruku' atau su- 
jud, dan ragu dalam takbiratul ihram. 

Lewatnya anjing hitam legam di depan 
orang shalat juga termasuk membatalkan sha- 
lat. 

Membaca tasbih ruku' dan sujud setelah 
i'tidal, duduk dan memohon ampunan setelah 
sujud, dan berdoa memohon kesenangan du- 
nia, misalnya meminta istri yang cantik. 

Berbicara meskipun sedikit, baik lupa, di- 
paksa, maupun dengan tujuan mengingatkan 
akan adanya bahaya. Mengucapkan panggilan 
pada selain Allah dan Nabi Muhammad saw.. 
Tertawa lebar, berdehem tanpa ada keperluan, 
meniup jika sampai mengeluarkan dua huruf, 
menangis bukan karena takut kepada Allah 
jika memang sampai mengeluarkan dua huruf 
kecuali jika memang tidak mampu menguasai 
tangisnya. Dan ucapan orang yang tidur selain 
duduk dan berdiri. 

Melakukan banyak gerak yang bukan ter- 
masuk bagian dari gerakan shalat, seperti lari 
karena takut musuh, dan sejenisnya. Meskipun 
hal itu dilakukan karena lupa atau tidak tahu. 
Hitungan banyak sedikitnya gerak tidak diten- 
tukan dengan hitungan tiga ataupun bilangan. 
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Kemudian isyarat orang yang bisu hukumnya 
sama dengan perbuatan atau gerakannya. 

Makan dan minum juga termasuk hal yang 
membatalkan shalat, kecuali makanan itu se- 
dikit dan yang memakan adalah orang lupa 
atau bodoh. Menelan cairan manis, seperti 
gula kecuali cairan itu sedikit dan ditelan oleh 
orang lupa atau bodoh. 

Siapa saja yang tahu batalnya shalat dan 
tetap melanjutkan shalatnya. 

Gerakan ringan dalam shalat, atau ge- 
rakan banyak tetapi tidak berturut-turut ti- 
dak termasuk hal yang membatalkan shalat, 
hanya saja termasuk makruh jika memang 
gerakannya itu tidak penting. Sengaja mene- 
lan sisa makanan di sela-sela gigi tanpa me- 
ngunyahnya, juga tidak membatalkan shalat 
meskipun masuk tidak mengalir bersama air 
liur. Shalat sunnah tidak dianggap batal meski 
dengan sengaja meneguk sedikit air, tidak juga 
dengan lama memandang sesuatu yang tertu- 
lis dan membacanya dalam hati. Shalat juga 
tidak batal dengan gerak atau perbuatan hati 
meski lama.26 Penyakit waswas yang dider- 
ita seseorang tidak termasuk hal yang mem- 
batalkan shalat, tidak juga orang yang sedang 
menderita penyakit batuk, atau bersin, atau 
terserang kantuk hingga menguap meskipun 
sampai mengeluarkan dua huruf. Shalat juga 
tidak batal dengan sedikit omongan orang ti- 
dur sambil duduk atau berdiri. 

Menurut ulama Hanabilah, tidak sah atau 
batal shalat yang dilakukan di kuburan, toilet, 
kamar mandi, dan tempat menderumnya unta. 
Dalilnya sabda Nabi saw. yang berbunyi, 
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AN Tan ea SAN A0 Inn NU Ana 

SAN BUSI amana GIS UPI 
“Bumi ini semuanya bisa dijadikan tempat 

shalat kecuali kamar mandi dan kuburan,” 


Juga, sabda Rasulullah saw. yang ber- 
bunyi, “Janganlah kalian shalat di tempat men- 
derumnya unta, karena tempat itu dari setan." 
Larangan dalam kedua hadits di atas mengacu 
pada hukum haram, dan juga karena sebagian 
tempat itu termasuk tempat najis. 


C. KETIGA: SESUATU YANG MENGHARUS- 
KAN UNTUK MEMBATALKAN SHALAT 


Terkadang ada perkara mendesak yang 
mengharuskan untuk membatalkan shalat, na- 
mun terkadang juga hanya boleh membatalkan 
shalat karena udzur"? 

Adapun perkara yang mengharuskan un- 
tuk membatalkan shalat adalah sebagai beri- 
kut. 

1- Shalat meskipun fardhu tetap harus di- 
batalkan jika ada orang yang minta tolong, 
walaupun permintaan tolong itu tidak 
ditujukan khusus untuk orang yang sedang 
shalat. Contohnya, seperti jika melihat 
orang yang jatuh ke sumur atau sungai, 
atau hendak diserang hewan buas, atau 
orang yang sedang melawan kezaliman, 
Dan orang yang shalat itu mampu untuk 
menolong. Menurut ulama Hanafiyyah, 
shalat tidak wajib untuk dibatalkan ha- 
nya karena panggilan kedua orang tua, 
selama panggilan itu bukan panggilan 
minta tolong. Karena, membatalkan sha- 


526 Dalilnya hadits riwayat Abu Hurairah ra, ta berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Jika panggilan shalat dikumandangkan, maka 
setan akan menyingkir sambil terkentut-kentut hingga tidak mendengar panggilan adzan” Kemudian rawi menyebutkan dua sujud 
Sahwi. (Muttafag 'alaih). Imam Bukhari meriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Niscaya aku akan tetap menyiapkan bala tentaraku 


meski aku sedang dalam shalat.” (Nailul Authaar, Vol. 2, him. 337) 


527 HR Abu Dawud. 
528 Maraagil Falaah, hlm. 60. 
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lat hukumnya tidak boleh kecuali pada 
keadaan darurat. 

Shalat juga wajib dibatalkan jika ada 
perasaan takut atau khawatir, kalau 
orang buta atau anak kecil yang lewat di 
depannya akan terjatuh ke sumur atau se- 
jenisnya. Demikian halnya jika khawatir 
menjalarnya api membakar harta atau 
khawatir binatang ternak piaraannya di- 
terkam srigala. Dalam posisi seperti itu, 
shalat wajib dibatalkan karena termasuk 
menjaga jiwa dan harta. Adapun shalat 
sendiri waktunya masih cukup untuk 
digunakan lagi setelah melakukan ke- 
wajibannya, dan juga hak-hak Allah itu 
dibangun di atas pondasi toleransi. 
Adapun perkara yang membolehkan un- 


tuk membatalkan shalat karena udzur adalah 
sebagai berikut. 


1- 


Terjadinya perampokan, meskipun harta 
yang dirampok itu milik orang lain, asal 
barang rampokan itu seharga satu dirham 
atau lebih. 


P 


2- 


7- 


Kekhawatiran seorang ibu terhadap anak- 
nya, atau takut tempayan air yang dimasak 
tumpah karena mendidih, atau takut ma- 
sakannya gosong. Jika seorang ibu takut 
akan keselamatan nyawa anaknya atau 
salah satu anggota tubuh anaknya maka 
wajib baginya untuk membatalkan shalat 
dan mengakhirkannya. 

Seorang musafir yang takut pencuri atau 
takut perampok. 

Membunuh binatang buas, jika memang 
memerlukan banyak gerak untuk mem- 
bunuhnya. - d 

Menangkap binatang ternak yang lari. 
Dalam keadaan menahan buang air kecil 
maupun besar, meskipun harus tertinggal 
shalat jamaah. 

Panggilan salah satu dari kedua orang tua 
ketika sedang dalam shalat sunnah, dan 
mereka tidak tahu kalau Anda sedang 
shalat. Adapun jika Anda sedang dalam 
shalat fardhu maka tidak boleh menjawab 
panggilan itu kecuali darurat, 
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SHALAT NAWAFIL ATAU TATHAWWU' 


Kata tathawwu' menurut bahasa artinya 
suatu perbuatan taat, sedangkan menurut sya- 
ra atau adat artinya perbuatan taat yang tidak 
wajib. 

Jadi, shalat tathawwu' artinya shalat yang 
dianjurkan oleh syara' untuk dilakukan seba- 
gai tambahan dan penyempurna shalat fardhu 
nanti pada hari Kiamat, jika memang ada shalat 
yang belum sempurna. Sebuah hadits shahih 
marfu‘, riwayat Imam Ahmad dalam Musnad- 
nya??? menyebutkan bahwa shalat dan zakat 
fardhu, atau ibadah fardhu lainnya jika kurang 
sempurna, maka akan disempurnakan oleh 
ibadah tathawwu' 

Hukum shalat tathawwu': orang yang 
menjalankannya akan mendapat pahala, se- 
dangkan orang yang tidak menjalankannya ti- 
dak disiksa. 

Shalat tathawwu' itu bisa jadi shalat yang 
berdiri sendiri atau tidak mengiringi shalat 
fardhu, seperti shalat Idul Fitri dan Idul Adha, 
shalat Istisga', shalat gerhana matahari, shalat 
gerhana bulan, dan shalat Tarawih. Ulama Ha- 


529 Kasysyaaful Qinaa; Vol. 1, him. 481. 
530 Al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 91. 
531 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 219. 


nafiyyah berkata, “Shalat Idul Fitri dan Idul 
Adha itu hukumnya wajib.” Adapun menurut 
ulama Hanabilah, shalat Idul Fitri dan Idul 
Adha itu hukumnya fardhu kifayah. 

Shalat tathawwu' itu juga terkadang ikut 
atau mengiringi shalat fardhu, seperti con- 
tohnya shalat sunnah gabliyyah dan ba'diyyah. 

Adapun kata nawafil adalah bentuk ja- 
mak dari kata nafilah yang menurut bahasa 
artinya tambahan dan lebihan, sedangkan me- 
nurut syara' artinya suatu perbuatan yang 
masyru, namun tidak masuk dalam kategori 
fardhu, wajib, maupun sunnah.530 Menurut 
ulama Syafi'iyyah, definisi nawafil adalah amal 
perbuatan selain fardhu. Amal perbuatan 
itu disebut nafilah karena termasuk tamba- 
han dari sesuatu yang telah difardhukan oleh 
Allah SWT.531 Dalil masyru'nya nawafil ini di- 
ambil dari perbuatan Nabi saw. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Rabi'ah bin Malik al-Aslami 
ra, ia berkata, 


DEA. gk BAN d | Jó 


P 


Kata aa 


KA NONG WAN Ie LAN 
Knee) Na Dai dé seb. gg 


“Rasulullah saw. pernah berkata kepadaku, 
“Mintalah sesuatu!” Lantas aku menjawab, Aku 
ingin bersamamu di surga. Beliau bertanya 
lagi, Tidak adakah permintaan lain selain hal 
itu?’ Aku menjawab, “Hanya itu permintaanku' 
Lantas beliau bersabda, “Kalau begitu perba- 
nyaklah sujud.” 


Sebaik-baik ibadah badan adalah shalat 
karena Rasulullah saw. bersabda, 


PN OA TAN Ce NAN SN DE KPT MY 
dat de ot Iyalel Inang 33 yana 
t MAMEN EE GI PADET 
Y ayo ai a GUA 

sos 

rY 

“Istiqamahlah, dan janganlah menghitung- 
hitung [pahalanya]. Ketahuilah bahwa sebaik- 


baik amal kalian adalah shalat, dan tidak ada 
yang menjaga wudhu kecuali orang mukmin.?? 


Alasannya, karena dalam shalat terkumpul 
berbagai macam ibadah yang tidak terdapat 
pada amal lain, mulai dari bersuci, meng- 
hadap kiblat, membaca Al-Qur'an, dzikir, dan 
shalawat. Dalam shalat juga terdapat larangan 
yang tidak terdapat pada amal ibadah lainnya. 
Tambahan lainnya adalah larangan untuk ber- 
bicara dalam shalat, berjalan, dan segala gerak 
selain shalat. Karena itu tathawwu'nya shalat 
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itu adalah sebaik-baik tathawwu'5?3 


Masing-masing ulama madzhab mempu- 
nyai istilah tersendiri dalam membagi nawafil, 
dan ada baiknya di sini kita sebutkan satu per 
satu istilah yang mereka gunakan. 


A. NAWAFIL MENURUT MADZHAB 
HANAFIYYAH 


Nawafil menurut madzhab Hanafi terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu Masnuunah dan 
Manduubah. Masnuunah atau sunnah adalah 
suatu ibadah atau sunnah mu'akkadah yang 
senantiasa dilakukan oleh Nabi Muhammad 
saw. dan terkadang ditinggalkan, namun itu 
pun jarang karena hanya untuk menunjukkan 
bahwa amal ibadah itu bukan fardhu. 

Adapun Mandub adalah sunnah ghair 
mw'akkadah yang hanya terkadang dilakukan 
oleh Rasullah saw. dan terkadang juga diting- 
galkan. 


1. SUNNAH-SUNNAH MU'AKKADAH ADALAH 
SEBAGAI BERIKUT. 


a- Shalat sunnah dua rakaat sebelum 
shalat Subuh 


Shalat ini termasuk shalat sunnah yang 


paling mu'akkad karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


NN NP anga PR Aa ki 
Wd La WAN Ga jas pil AS) 
“Shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat 


subuh lebih baik dari dunia seisinya. 34 
Sayyidah Aisyah berkata, 


532 HR Ahmad dalam Musnad-nya, juga Ibnu Majah, al-Hakim, dan al-Baihagi dari Tsauban. Ibnu Majah dan ath-Thabrani juga meriwa- 
yatkan dari Abdullah bin Amr ibnul Ash. Imam ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Salamah ibnul Akwa‘. Hadits ini shahih. Ibnu 
Majah juga meriwayatkan dari Abu Umamah. Imam ath-Thabrani dari Ubadah ibnush Shamit dengan redaksi, “Beristigamahlah! 
Karena sebaik-baik orang kalau kalian beristigamah. Sebaik-baik amal perbuatan kalian adalah shalat. Dan tidak akan menjaga 


wudhu kecuali orang mukmin.” 
533 Al-Muhadzdah, Vol. 1, hlm. 82. 


534 HR Ahmad dan Muslim. Hadits ini dianggap shahih oleh Imam at-Tirmidzi dari riwayat Aisyah secara marfu' (Nailul Authaar, Vol. 3, 


hlm. 19, Subulus Salaam, Vol. 2, hlm. 4). 
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AI po ee BEA KG 


AS F3 Ji AG 


“Rasulullah saw. tidak pernah terlihat men- 
jaga shalat-shalat sunnah, sebagimana beliau 
menjaga shalat sunnah dua rakaat sebelum sha- 
lat Subuh, 


Berpijak dari hadits di atas, para ulama 
berkata, “Shalat sunnah gabliyyah Subuh ti- 
dak boleh dilakukan sambil duduk atau naik 
kendaraan tanpa udzur, dan tidak ada sunnah 
yang digadha kecuali shalat sunnah gabliy- 
yah subuh. Waktu menggadhanya pada hari 
itu juga sampai sebelum matahari tergelincir. 
Akan tetapi jika hanya menjalankan shalat far- 
dhu, maka tidak perlu menggadhanya. Dalam 
shalat sunnah gabliyyah subuh disunnahkan 
membaca surah al-Kafiirun pada rakaat perta- 
ma, dan surah al-Ikhlaash pada rakaat kedua. 
Sebaiknya shalat gabliyyah itu dilakukan di 
rumah pada awal waktu. Jika igamat untuk 
shalat Subuh sudah dikumandangkan dan be- 
lum sempat shalat gabliyyah, maka jika masih 
ada waktu untuk ikut shalat jamaah Subuh 
meski pada rakaat kedua, lakukanlah. Namun 
jika tidak, maka tinggalkan shalat gabliyyah 
dan ikut shalat jamaah. Setelah itu tidak perlu 
menggadha shalat sunnah gabliyyah Subuh. 


b - Empat rakaat sebelum Zhuhur atau 
sebelum Shalat Jumat 


Shalat sunnah empat rakaat sebelum Zhu- 
hur dengan satu kali salam, karena Sayyidah 


Aisyah berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah 
meninggalkan shalat sunnah gabliyyah Zhuhur 
empat rakaat, dan dua rakaat sebelum shalat 
subuh???“ Shalat sunnah ini dianggap paling 
mu'akkad setelah dua rakaat gabliyyah Subuh, 
sedang shalat sunnah yang lain tingkatannya 
sama. 

Urutan afdhaliyyah shalat sunnah: dari 
penjelasan di atas sudah jelas bahwa shalat 
sunnah yang paling mu'akkad adalah dua 
rakaat gabliyyah Subuh disusul empat rakaat 
sebelum Zhuhur, setelah itu shalat sunnah 
yang lain yang tingkatannya sama. 


c- Dua Rakaat Setelah Zhuhur 
Disunnahkan untuk digabungkan dengan 

dua rakaat, dan empat rakaat setelah shalat 

Jumat dengan sekali salam, karena Rasulullah 


saw. bersabda, 
Sani 


2 aha ak 
sdn an KO galah Io 
LA EPE 


ên BEI Pa 


“Siapasajayang shalatempatrakaatgabliy- 
yah Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, maka 
Allah menjaga orang itu dari siksa neraka,”537 


Rasulullah saw. sendiri melakukan shalat 
empat rakaat sebelum Jumat dengan satu sa- 
lam dan empat rakaat setelahnya.”8 


d- Dua Rakaat Setelah Maghrib 

Dalam shalat sunnah ba'diyyah maghrib 
ini disunnahkan untuk memanjangkan bacaan 
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw. 


535 Muttafag “alaih. Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi, "Janganlah kalian meninggalkan 
dua rakaat sebelum shalat Subuh, meskipun kalian dikejar kuda musuh.” 

536 HR Bukhari. Hadits di atas dikuatkan oleh hadits lain riwayat Abu Dawud, Imam at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah 
dengan redaksi yang berbunyi, “Empat rakaat sebelum Zhuhur tanpa diselingi salam dapat membuka pintu langit.” Dikuatkan juga 
oleh hadits Anas riwayat Imam ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath dengan redaksi, "Empat rakaat sebelum Zhuhur bandingannya 
seperti shalat empat rakaat setelah Isya. Dan empat rakaat setelah Isya bandingannya seperti empat rakaat pada malam “Lailatul 


Qadar” (Subulus Salaam, Vol. 2, hlm. 4). 


537 HR Lima Rawi dari Ummu Habibah, dan di shahihkan oleh Imam at-Tirmidzi (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 16). 
538 HR Ibnu Majah dan ath-Thabrani dalam Mu'jam-nya, namun sanadnya dhaif sekali (Nashbur Raayah, Vol. 2, him. 206). 


PEA > 


e- Dua Rakaat Setelah Isya 

Dalil yang menguatkan sunnahnya dua ra- 
kaat ba'diyyah Isya ini adalah sabda Nabi saw. 
yang berbunyi, 


gal D 
ys te prot o 


Ta o G Sd HUI 


“Siapa saja yang shalatsehari semalam seba 
nyak dua belas rakaat selain shalat fardhu, ma- 
ka Allah akan membangunkan istana di surga 
baginya? 


Adapun redaksi hadits riwayat Imam Mus- 
lim berbunyi, “Siapa saja yang shalat dua be- 
las rakaat dalam sehari semalam, maka akan 
dibangunkan istana di surga. Dua belas rakaat 
itu adalah empat rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, 
dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebe- 
lum Subuh” Imam an-Nasa'i menyebutkan 
“Dua rakaat setelah Ashar” sebagai ganti “dua 
rakaat setelah Isya.” 

Disyariatkannya shalat sunnah gabliyyah, 
salah satu tujuannya adalah untuk memupus- 
kan harapan setan yang berucap, “Yang bu- 
kan fardhu saja senantiasa dijaga, bagaimana 
mungkin orang itu akan meninggalkan yang 
fardhu?” Adapun untuk shalat ba'diyyah tu- 
juannya nanti pada hari Kiamat untuk menu- 
tup shalat fardhu yang kurang sempurna. 


f Shalat Tarawih 

Shalat Tarawih termasuk salah satu shalat 
sunnah mu'akkadah bagi lelaki maupun wani- 
ta, karena Rasulullah dan para Khulafaur Rasyi- 
din senantiasa menjaga shalat itu. Pelaksanaan 
shalat Tarawih disunnahkan untuk berjamaah 
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karena Rasulullah saw. sendiri melakukan- 
nya dengan berjamaah pada bulan Ramadhan 
malam kedua puluh tiga, dua puluh lima, dan 
dua puluh tujuh. Setelah itu tidak diteruskan 
karenatakut diwajibkan untuk kaum muslimin, 
Shalat Tarawih yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw. di masjid sebanyak delapan rakaat, dan 
selebihnya dilakukan di rumah beliau sendiri. 
Ketika shalat, terdengar dari Rasulullah saw. 
suara dengung seperti suara lebah.510 

Shalat Tarawih dilakukan mulai setelah 
shalat Isya sampai menjelang subuh, sebelum 
dan sesudah shalat Witir menurut pendapat 
yang lebih shahih madzhab Hanafiyyah. Akan 
tetapi, baiknya diakhirkan sampai sepertiga 
atau pertengahan malam, namun tidak mak- 
ruh dilakukan setelahnya menurut pendapat 
yang lebih shahih dari madzhab Hanafiiyah. 
Menurut mereka, shalat Tarawih tidak diga- 
dha jika memang sudah kelewat. Namun jika 
menggadhanya dihitung shalat sunnah tam- 
bahan bukan Tarawih, seperti shalat sunnah 
Maghrib dan Isya karena shalat-shalat yang 
digadha itu khusus pada shalat wajib, seperti 
witir, shalat Idul Fitri, dan Idul Adha. 

Berjamaah dalam shalat Tarawih terma- 
suk sunnah kifayah menurut pendapat yang 
lebih shahih. Artinya, jika orang satu masjid 
tidak menjalankannya, maka semuanya ber- 
dosa, dan semua yang dianjurkan untuk di- 
laksanakan secara berjamaah maka afdhalnya 
dilaksanakan di masjid. Orang yang terlambat, 
jika sebagian yang lain telah melaksanakannya, 
maka ia dianggap meninggalkan keutamaan, 
karena salah seorang sahabat Nabi saw. juga 
ada yang terlambat dalam menjalankannya. 

Shalat Tarawih juga boleh dilakukan sendi- 
ri-sendiri, namun afdhalnya dengan berjama- 
ah. Sunnahnya lagi selama satu bulan itu ha- 


539 HR Jama'ah dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 138). 
540 HR Lima Rawi dari Jubair bin Nufair, dari Abu Dzar dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Imam Bukhari dan Imam Muslim juga meri- 
wayatkan hadits yang sama, namun melalui Sayyidah Aisyah (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 50: Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 152). 
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tam Al-Qur'an satu kali, namun jika para ja- 
maah tampak bosan, maka sunnahnya memen- 
dekkan bacaan surah agar tidak memberatkan 
mereka, seperti satu ayat yang panjang atau 
tiga ayat pendek. Tidak makruh hukumnya 
membaca satu atau duaayatasalkan tetap men- 
jaga tartil, tuma'ninah dalam ruku” dan sujud 
serta bacaan tasbih. Tidak meninggalkan doa 
pujian, membaca ta'awwudz, dan shalawat 
atas Nabi tiap tasyahud. 

Jumlah rakaat shalat Tarawih semuanya 
dua puluh rakaat dengan tiap dua rakaat salam, 
dan diselingi duduk istirahat. Jadi, semuanya 
sepuluh kali salam dan diakhiri dengan Witir. 
Shalat Witir tidak dilakukan secara berjamaah 
kecuali pada bulan Ramadhan. Dalil yang digu- 
nakan untuk menentukan jumlah rakaat shalat 
Tarawih adalah sunnah Umar ibnul Khaththab 
sebagaimana yang terdapat dalam kitab Sha- 
hih Muslim. Umar mengumpulkan para jamaah 
di masjid dengan hitungan dua puluh rakaat 
shalat Tarawih, dan keputusan Umar itu dis- 
epakati oleh para sahabat Nabi saw.. Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


D Gasa A Ah Eh Keh 
Gan 


“Peganglahsunnahkudansunnahpara Khu- 
lafaur Rasyidin setelahku" 41 


Imam al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, 


P E ena ia wiu TE 
Ian) gi a das Edy ol 
San Da Uu ya aa an 1 
ahh Maa 
Rasulullah saw. melakukan shalat Tarawih 


541 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


Kai 
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sendirian sebanyak dua puluh rakaat kemudian 
disusul dengan shalat WitirS12 


Abu Hanifah pernah ditanya tentang kepu- 
tusan Umar tentang jumlah rakaat shalat Tara- 
wih dan ia menjawab, “Shalat Tarawih itu ter- 
masuk shalat sunnah mu'akkadah, jadi Umar 
tidak mengambil keputasan dari dirinya sen- 
diri, dan juga tidak membuat bid'ah. Apa yang 
dilakukan oleh Umar itu ada landasan dan per- 
setujuan dari Rasulullah saw.. 

Akan tetapi sebagian ahli hadits berkata, 
jumlah shalat Tarawih yang jelas-jelas dilaku- 
kan Rasulullah saw. adalah delapan rakaat. 
Dalilnya hadits dalam Shahih Bukhari dari Say- 
yidah Aisyah, ia berkata, 


SA Gan BA ISU 


BSI AS SN da ori 

“Rasulullah saw. tidak menambahkan sha- 
lat lebih dari sebelas rakaat, baik di bulan Rama- 
dhan maupun bulan-bulan lainnya.” 


Imam Ibnu Hibban dalam kitabnya juga 
meriwayatkan hadits dari Jabir bahwa Rasu- 
lullah saw. pernah shalat bersama mereka 
sebanyak delapan rakaat dan disusul dengan 
shalat Witir?“ 


2. MANDUB ATAU SUNNAH-SUNNAH GHAIRU 
MU'AKKADAH 
Kalimat ghairu mu'akkadah bukan berarti 
tidak perlu dijalankan. Rasulullah saw. sendiri 
banyak melakukannya daripada meninggal- 
kannya. Sunnah-sunnah ghairu mu'akkadah 
adalah sebagai berikut. 


542 Salim ar-Razi menambahkan dalam kitab at-Targhiib redaksi, “Dan melakukan Witir sebanyak tiga rakaat” Imam al-Baihaqi ber- 
kata, “Hadits ini hanya Abu Syaibah sendiri yang meriwayatkan dan haditsnya dhaif.” (Nailut Authaar, Vol. 3, hlm. 53). 


543 Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 53. 


3- 


Duarakaat setelah shalat sunnah ba'diyyah 
Zhuhur. 

Empat rakaat sebelum shalat Ashar de- 
ngan sekali salam. Rasulullah saw. 
bersabda, “Allah akan mengasihi orang 
yang menjalankan shalat sunnah empat 
rakaat sebelum shalat Ashar”44 Adapun 
bolehnya shalat sunnah dua rakaat 
sebelum Ashar sudah termasuk dalam 
hadits yang berbunyi, “Antara adzan dan 
igamat terdapat shalat”S4S 

Empat rakaat sebelum shalat Isya dan 
empat rakaat setelahnya dengan sekali 
salam. Karena, Sayyidah Aisyah meriwa- 
yatkan bahwa Nabi Muhammad saw. me- 
lakukan shalat empat rakaat sebelum 


shalat Isya dan empat rakaat setelahnya, 


kemudian baru tidur.5t$ Boleh juga mencu- 
kupkan dengan dua rakaat shalat sunnah 
mw'akkadah setelah Isya karena meng- 
amalkan hadits di atas yang berbunyi, 
“Siapa saja yang tekun menjalankan dua 
belas rakaat... 
Shalat Awwabiin?*” enam rakaat setelah 
shalat Maghrib, boleh dengan sekali salam, 
dua, atau tiga kali salam. Allah berfirman, 
“Maka Sesungguhnya dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertobat.” (al- 
Israa':25) Ammarbin Yasir meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Aa - PAN A 
-s WS 
2...» 


PEG Ia SS Ng 433 


CT 
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“Siapasajayang shalatsetelah Maghrib 
sebanyak enam rakaat, maka semua dosan- 
ya akan diampuni meski sebanyak buih di 
lautan” 


Imam Kamal bin Humam, sebagai ulama 
Syafi'iyyah dan Hanabilah mensunnahkan 
shalat dua rakaat ringan sebelum shalat 
Maghrib, karena ada hadits riwayat 
Abdullah al-Muzani yang berbunyi, 


(an GA naa AU 
v FI IS ES) aka 
“Shalatlah kalian dua rakaat sebelum 
Maghrib.” 


Setelah mengulang perintah itu Rasu- 
lullah menambahkan pada kali ketiganya, 
“Bagi orang yang mau.” Shalat-shalat sun- 
nah di atas termasuk shalat sunnah yang 
mengiringi shalat fardhu, Adapun shalat- 
shalat sunnah yang berdiri sendiri adalah 
sebagai berikut. 

Shalat Dhuha. Jumlah bilangannya mulai 
dari empat sampai delapan rakaat, dan 
paling sedikitnya dua rakaat. Waktunya 
mulai dari tingginya matahari sekitar sa- 
tu tombak atau sekitar sepertiga atau se- 
tengah jam setelah terbit matahari sampai 
sebelum matahari condong ke barat. Say- 
yidah Aisyah meriwayatkan bahwa Rasu- 
lullah saw. melakukan shalat Dhuha se- 
banyak empat rakaat tanpa diselingi deng- 
an ucapan”? Riwayat imam Muslim me- 
nyebutkan bahwa Rasulullah saw. melaku- 


544 HR Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini dianggap hasan oleh at-Tirmidzi, dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah (Subulus Sa- 


laam, Vol. 2, hlm. 5). 


545 HR al-Bazzar, namun salah seorang rawinya masih diperdebatkan (Majma'uz Zawaa'id, Vol. 2, hlm. 231). 
546 Lihat Maraaqil Falah, hlm. 64. Imam Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari Aisyah dengan redaksi, “Rasulullah 
saw. tidak hanya shalat Isya sebelum menemuiku. Namun, sebelumnya beliau shalat empat atau enam rakaat” (Nashbur Raayah, 


Vol, 2, hlm. 145: Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 18). 


547 Awwabiin jamak dari awwaab yang artinya kembali kepada Allah dengan bertobat dan istigfar” 

548 HR ath-Thabrani (Majma'uz Zawaa'id, Vol. 2, hlm. 230). Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah dalam pembahasannya (at-Targhiib wat Tarhiib, Vol. 1, hlm. 404). 

549 HR Abu Yala al-Mushalli (Nashbur Raayah, Vot. 2, hlm. 146: Subulus Salam, Vol. 2, hlm. 16). 
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kan shalat Dhuha sebanyak empat rakaat 
dan menambah sesuai keinginan. Dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
dari riwayat Abu Hurairah disebutkan 
kalimat “Dua rakaat shalat Dhuha.” Waktu 
yang paling baik untuk melakukan shalat 
Dhuha adalah setelah sepertiga siang. 
Dua rakaat setelah wudhu sebelum air wu- 
dhunya kering. Disebutkan dalam hadits, 
“Siapa saja yang berwudhu dengan sem- 
purna kemudian shalat sunnah dua rakaat 
dengan khusyuk, maka orang itu wajib 
masuk surga”550 

Shalat Tahiyyah Masjid. Disunnahkan bagi 
orangyangmasuk masjid untuk melakukan 
shalat dua rakaat sebagai penghormatan 
pada pemilik masjid. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


2 F - 
“Jika kalian masuk masjid, maka ja- 


nganlah duduk sebelum kalian melakukan 
shalat dua rakaat”! 


J= k 


Dua rakaat itu menurut ulama Hanafiy- 
yah dilakukan pada waktu selain waktu 
makruh untuk shalat. Masuk masjid dan 
langsung melakukan shalat fardhu atau 
shalat lainnya juga otomatis mewakili sha- 
lat tahiyyat masjid meski tanpa niat. Jika 
sering keluar masuk masjid karena udzur, 
maka cukuplah shalat tahiyyatnya hanya 
sekali dalam sehari. Menurut mereka, 
shalat tahiyyat ini tidak pupus meski 
sudah terlanjur duduk karena ada hadits 
riwayat Ibnu Hibban yang berbunyi, 


550 HR Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 
551 HR Jama'ah, dari Abu Qatadah. Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah. 


“Hai Abu Dzar, masjid itu punya cara 
penghormatan, dan penghormatan bagi 
masjid itu shalat dua rakaat. Berdirilah, 
dan lakukan dua rakaat tahiyyat masjid.” 


Adapun hadits di atas yang berbunyi, 
“Jika kalian masuk masjid...” maksudnya 
adalah penjelasan yanglebih utama. Shalat 
tahiyyat masjid ini berlaku untuk seluruh 
masjid di dunia, kecuali Masjidil Haram 
karena penghormatan untuk Masjidil Ha- 
ram adalah dengan thawaf. Adapun orang 
yang tidak memungkinkan untuk melaku- 
kan shalat tahiyyat masjid, baik karena 
tidak punya wudhu atau lainnya, maka cu- 
kuplah membaca tasbih sebanyak empat 
kali dengan kalimat, 


37 i Y 


d y à idy di ogi 

551 
ShalatTahajudataushalatmalam. Shalatini 
hukumnya sunnah, dan baiknya dilakukan 
di akhir malam. Shalat ini lebih baik 
daripada shalat sunnah siang hari karena 
Allah berfirman, “Maka tidak seorang pun 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan." (as- 
Sajdah: 17) dan firman-Nya, “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya..." (as- 
Sajdah: 16) Imam Muslim meriwayatkan 
dalam kitabnya, Rasulullah saw. bersabda, 


MEN Da naa Hau BANG 
JA AN Aas jali Aaj GLS ja 
“Sebaik-baik shalat setelah shalat fard- 

hu adalah shalat Tahajud.” 


Imam ath-Thabrani secara marfu' me- 
riwayatkan, “Musti melakukan shalat ma- 
lam, meski memerah kambing. Dan sha- 
lat yang dilakukan setelah shalat Isya itu 
adalah shalat malam.” Dalam Shahih Mus- 
lim, Rasulullah saw. bersabda, 


Gadhah A Ký É Ska ii 
AGE EA a Sana 


NP EP 

“Jagalah shalat malam, karena itu ada- 

lah kebiasaan orang-orang shaleh sebelum 

kalian, sarana pendekat pada Tuhan, peng- 
hapus dosa, dan menjauhkan dari dosa.” 


Jumlah rakaatnya mulai dari dua hing- 
ga delapan rakaat. 

Disunnahkan juga untuk menghidup- 
kan malam Idul Fitri dan Idul adha, malam 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan agar 
mendapatkanmalamLailatu! Qadar, malam 
sepuluh awal bulan Dzul Hijjah, dan malam 
nishfu Sya'ban. Cara menghidupkan malam 
itu dengan melakukan berbagai macam 
ibadah pada malam hari, karena ada ha- 
dits-hadits yang menganjurkan untuk me- 
nghidupkan malam-malam tersebut??? 


pang 
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Disunnahkan untuk memperbanyak 
membaca istigfar pada waktu sahur. Dan 
baiknya dengan membaca Sayyidul Istigfar, 
yaitu yang berbunyi, 


“Ya Allah, Engkaulah Tuhanku yang 
tiada Tuhan selain Engkau yang telah men- 
Ciptakanku dan aku adalah hambaMu. Aku 
akan selalu berpegang pada janjiMu se- 
mampu mungkin. Aku berlindung diri ke- 
padaMu dari segala keburukan yang aku 
perbuat. Aku kembali dengan nikmatMu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
dan aku kembali kepadaMu dengan mem- 
bawa dosa-dosa, maka dari itu ampunilah 
aku, karena sesungguhnya tidak ada yang 
mampu mengampuni dosa-dosa kecuali 
hanya Engkau”. 


DN 3 aan 

AN jp NAN Jadi 

“Sebaik-baik shalat adalah shalat yang 
berdirinya lama,53 


Karena, lamanya berdiri menunjukkan 
banyaknya ayat yang dibaca, sedangkan 


Rasulullah saw. bersabda, “Siapa saja yang menghidupkan malam hari raya, maka Allah akan menghidupkan hatinya nanti ketika 
semua hati pada mati." Sayyidah Aisyah meriwayatkan bahwa ketika memasuki sepuluh terakhir bulan Ramadhan, Rasulullah saw. 
selalu menghidupkan malamnya, membangunkan keluarga, dan melakukan persiapan dengan matang, Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak ada hari yang paling Allah sukai untuk dijadikan hari ibadah kecuali pada sepuluh awal bulan Dzul Hijjah. Puasa pada hari itu 
sebanding dengan puasa satu tahun, dan giyamul lallnya sebanding dengan giyamul lain pada malam lailatul qadar.” Adapun men- 
genai malam Nishfu Sya'ban, Rasulullah saw. bersabda, “Jika datang malam nishfu Sya'ban, maka hidupkanlah malamnya dengan 
shalat dan siangnya dengan puasa. Karena, pada saat itu Allah turun ke langit pada waktu terbenamnya matahari seraya berfirman, 
“Siapa yang beristigfar, maka akan aku ampuni! Siapa yang meminta rezeki, maka akan aku beri!" Dan yang demikian itu berlangsung 


hingga terbitnya matahari.” 


553 HR Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah dari Jabir. Imam ath-Thabrani juga meriwayatkan, namun dari Abu Musa dan Amr bin Abasah 


bin Umair bin Qatadah al-laitsi. Hadits ini derajatnya shahih. 
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lamanya sujud menunjukkan banyaknya 
bacaan tasbih. Dan membaca ayat itu lebih 
afdhal daripada membaca tasbih. 

Shalat Istikharah, yaitu shalat untuk me- 
minta petunjuk kebaikan dalam perkara 
mubah yang tidak diketahui. Shalat ini 
dilakukan hanya dua rakaat, dan setelah 
itu dianjurkan untuk membaca doa dari 
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
semua rawi, selain Imam Muslim. Dari 
Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata, 


Sa Ck dyan 3G 
piaga 
Pp P3 Sa Au sa 
dala ae Abd Yap 
Alai Ip SIG Segi Ine 
SAY, aa sa Yg ja Sp i 
Ii ES i kN LI Se Sh 
TA Ie ak - sada Si 
KA Galah A SA 
D BN GA A 
Ji Jo gi uis c ig ni 
i g ig ge Gag é oi oG 


apo 


BP E 


“Rasulullah saw. mengajarkan kami 
untuk melakukan shalat istikharah dalam 
segala urusan, sebagaimana beliau menga- 
jarkan kami surah-surah Al-Qur'an. Beliau 
bersabda, Jika salah seorang kalian meng- 


10: 


Ta 
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inginkan sesuatu, maka dirikanlah shalat 
sunnah dua rakaat, Setelah selesai shalat 
bacalah doa ini, Ya Allah, dengan ilmu-Mu, 
berikanlah aku hal yang terbaik dan beri- 
lah aku kekuatan dengan kekuatan-Mu. 
Aku mohon dengan agungnya kemuliaan- 
Mu, karena Engkau Mahakuasa dan aku ti- 
dak, Engkau Maha Mengetahui yang gaib 
dan aku tidak. Ya Allah, jika perkara ini 
[hal memilih) menurut ilmu-Mu baik bagi- 
ku sendiri, agama, dunia, dan akhiratku, 
maka takdirkan, mudahkan, dan berkahi- 
lah perkara itu untukku. Namun jika perka- 
ra itu menurut ilmu-Mu buruk bagi diriku 
sendiri, agama, dunia, dan akhiratku, maka 
jauhkanlah perkara itu dariku dan pilih- 
kanlah perkara yang baik untukku dan Eng- 
kau meridhainya. Setelah doa itu lalu me- 
nyebutkan kebutuhannya.” 


Disunnahkan sebelum dan sesudah doa 
tersebut untuk membaca hamdallah dan 
shalawat atas Nabi saw.. Dalam rakaat per- 
tama shalat Istikharah disunnahkan mem- 
baca surah al-Kaafiruun, dan dalam rakaat 
kedua membaca surah al-Ikhlaash. 

Jika pada shalat Istikharah pertama be- 
lum mendapat petunjuk, maka ulangilah 
shalat itu hingga tujuh kali. Karena, Ibnu 
Sunnni meriwayatkan, “Hai Anas, jika eng- 
kau menginginkan sesuatu, maka minta- 
lah petunjuk dari Allah sebanyak tujuh 
kali. Setelah itu, lihatlah urusan mana yang 
masuk dalam hatimu pertama kali ka- 
rena di situlah tempat kebaikan. Dan jika 
ada udzur hingga tidak sempat shalat Isti- 
kharah, maka mintalah petunjuk dengan 
berdoa.” 

Shalat Tasbih. Keutamaan shalat Tasbih 
sangatlah besar, karena pahalanya tidak 
terhingga. 

Shalat Tasbih ini boleh dilakukan kapan 
saja, karena tidak ada waktu makruh 
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untuk shalat tasbih. Shalat Tasbih ini bisa hadits ini yang dipilih dari dua riwayat 
dilakukan sekali dalam sehari semalam. yang ada. Bacaan tasbihnya tidak dihitung 
Jika tidak mampu, maka usahakan sekali dengan jari dan bagusnya dihitung dengan 
dalam seminggu, atau pas pada hari jumat, hati jika memang mampu.St 
atau sebulan sekali, atau sekali seumur 11- Shalat Hajat. Jumlah bilangannya empat 
hidup. Hadits-hadits yang menerangkan rakaat, dan waktunya setelah shalat Isya. 
tentang Shalat tasbih ini derajatnya hasan Pendapat lain mengatakan, jumalah bi- 
karena banyak perawinya, dan orang yang langannya hanya dua rakaat. Disebutkan 
mengatakan haditsnya dhaif tidak ada dalam hadits marfu' bahwa dalam shalat 
dalilnya. Itu hanya anggapan semu. hajat, pada rakaat pertama setelah al- 
Shalat tasbih jumlahnya empat rakaat, Faatihah membaca ayat kursi sebanyak 
tiap rakaat membaca al-Faatihah dan su- tiga kali. Kemudian untuk tiga rakaat se- 
rah lain, dengan sekali atau dua kali salam. lanjutnya membaca surah al-Ikhlaash, 
Dalam shalatitu membacatasbih sebanyak surah al-Falag, dan surah an-Naas, masing- 
tiga ratus kali. Redaksi tasbihnya adalah, masing sekali. 
AA sen Pa anna Ma Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Bp BI VI a NG AD UANG a Ola Abdullah bin Abu Aufa ra, ia berkata, 


Rasulullah saw. bersabda, 


ea ee BA 
HA Penara di JAN ja 
Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, A hai A 4 


a Tuhan selain Allah, dan Allah Ma- i i 3 di KA # 65 A & 
Tiga ratus dibagi empat sama dengan Ja ži Is Pane i ya, 2 j 

Ka a ea 

a N bacaan tasbih: setelah doa Ji FA 25 ài Ola ES 


iftitah membacatasbihsebanyaklimabelas 
kali. Kemudian setelah membaca surah, 


Pipe ya aiei Gadhi S5 à Kes 


dalam ruku; bangkit dari ruku, dalam Mai Me Ta AA Sa ala aan 
dua sujud, dan dalam duduk antara dua JS LA ai) ina ea DAS 
sujud masing-masing sepuluh kali tasbih. s ge Eida 

Bacaan tasbihnya dibaca setelah bacaan Xy G3 s es y i Ki a A 


tasbih untuk ruku’ dan sujud. Tata cara 
shalat tasbih ini sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam ah Tg MAh NA. 
kitabnya dari Abdullah ibnul Mubarak, MI mgl h kasah an 
salah seorang murid Abu Hanifah. Riwayat 


E 


“Siapa saja yang membutuhkan sesuatu 


554 


g 


Lihat at-Targhiib wat Tarhlib, Vol. 1, hlm. 469. Selain riwayat ini ada juga riwayat lain yang berbeda dalam tata caranya. Riwayat 
lain itu berasal dari Ibnu Abbas, yaitu membaca tasbih sebanyak lima belas kali setelah membaca ayat, dan sepuluh tasbih yang 
terakhir dibaca setelah sujud kedua (at-Targhiib wat Tarhiib, Vol. 1, hlm. 457). 
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pada Allah, atau membutuhkan sesuatu da- 
ri sesama manusia maka berwudhulah de- 
ngan sempurna dan dirikanlah shalat dua 
rakaat. Memuji kepada Allah, membaca 
shalawat Nabi, dan kemudian berdoa, ‘Laa 
Haaha illallah al-haliimul kariim, subhaa- 
nallah Rabbul 'arsyil azhiim, alhamdulil- 
lahi Rabbil aalamiin. As'aluka muujibaati 
rahmatik, wa azaa'ima maghfiratik, wal 
ghaniimata min kulli birrin, was salaamata 
min kulli itsmin, laa tada’ lii dzamban illa 
ghafartah, walaa hamman illa farrajtah, 
walaa haajatan hiyaa laka ridha illa ga- 
dhaitahaa Yaa Arhamar Raahimiin”555 556 


B. HUKUM-HUKUM FURU' DALAM SHALAT 

NAFILAH 
1. CARA MELAKUKAN SHALAT NAFILAH 

PADA SIANG DAN MALAM HARI 

Shalat nafilah itu bisa dilakukan pada siang 
ataupun malam hari. Jika ingin melakukan 
shalat nafilah pada siang hari, maka lakukan- 
lah shalat dua rakaat atau empat rakaat den- 
gan sekali salam. Jika melakukan shalat nafilah 
siang lebih dari empat rakaat, maka makruh 
hukumnya kalau dengan satu salam. Adapun 
untuk shalat nafilah yang dilakukan malam 
hari, Abu Hanifah berkata, “Boleh melakukan 
shalat nafilah malam hari sebanyak delapan 
rakaat dengan sekali salam. Lebih dari itu, 
hukumnya makruh jika tanpa dipisah dengan 
salam. Yang afdhal menurutnya adalah, pem- 
bagian shalat nafilah per empat rakaat, arti- 
nya tiap empat rakaat salam. Ini berlaku untuk 
shalat nafilah siang dan malam.” 

Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Af- 
dhalnya, untuk shalat nafilah malam pemba- 
giannya tidak lebih dari dua rakaat dengan 
sekali salam. Afdhalnya dua rakaat-dua rakaat 


pada waktu malam, dan empat rakaat-empat 
rakaat pada waktu siang.” Pendapat Abu Yusuf 
dan Muhammad ini menjadi fatwa pegangan 
dalam madzhab Hanafiyyah karena mengikuti 
hadits. 

Adapun dalil yang dipakai oleh Abu Hani- 
fah adalah hadits riwayat Sayyidah Aisyah yang 
menuturkan bahwa Rasulullah saw. shalat 
empat rakaat setelah Isya, dan beliau selalu 
menjaga shalat Dhuha empat rakaat. Adapun 
dalil makruhnya shalat nafilah lebih dari dela- 
pan rakaat dengan sekali salam adalah karena 
Nabi saw. sendiri tidak menambah jumlah bi- 
langan rakaat lebih dari delapan rakaat, dan 
jika tidak makruh tentunya beliau sudah me- 
nambahkannya untuk menandakan bahwa hal 
itu boleh dilakukan. 

Adapun dalil Abu Yusuf dan Muhammad 
adalah mencontoh shalat Tarawih, yaitu tiap 
dua rakaat salam. 


2. MEMBACA AYAT ATAU SURAH 
HUKUMNYA WAJIB DALAM SEMUA 
RAKAAT SHALAT NAFILAH, BEGITU JUGA 
DALAM SHALAT WITIR. 
Alasannya,dalamshalatnafilahwajibmem- 

baca ayat karena tiap dua rakaat terhitung satu 
shalat, jadi pada rakaat ketiga, itu sudah men- 
jadi shalat lain karena dipisah salam. Karena 
itu, takbiratul ihram sekali untuk dua rakaat 
shalat menurut pendapat yang masyhur. Ada- 
pun untuk shalat witir maka alasannya adalah 
untuk berjaga-jaga atau hati-hati. 

Adapun dalam shalat fardhu, hukum mem- 
baca ayat atau surah adalah wajib pada dua 
rakaat pertama saja. Rakaat selebihnya ter- 
serah masing-masing sesuai keinginan. Jika 
ingin maka membaca surah al-Faatihah, atau 
boleh juga diam kira-kira tiga tasbih, atau bo- 


555 HR at-Tirmidzi dan Ibnu Majah (at-Targhiib wat Tarhiib, Vol. 1, hlm. 476). 
556 Fathul Oadiir, Vol. 1, hlm. 318-332: al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 92-94: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 644-658: Maraagil 


Falaah, hlm. 65-67. 
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leh juga membaca tasbih sebanyak tiga kali. 
Pendapat ini bersumber dari Ali bin Abi Tha- 
lib, Ibnu Mas'ud, dan Aisyah. Akan tetapi yang 
lebih afdhal adalah membaca karena itulah 
yang dibiasakan oleh Rasulullah saw.. Karena 
itu jika lupa tidak membaca, maka tidak digan- 
ti dengan sujud sahwi. 

Dari keterangan di atas, maka jika se- 
seorang shalat nafilah empat rakaat dan tidak 
membaca apapun maka ia harus mengulang 
shalatnya, menurut Abu Hanifah dan Muham- 
mad. Karena dengan tidak membaca ayat 
dalam dua rakaat pertama, menjadikan batal- 
nya takbiratul ihram. Akan tetapi menurut 
Abu Yusuf, harus menggadha empat rakaat itu 
karena tidak membaca ayat pada bagian per- 
tama tidak menjadikan batalnya batalnya tak- 
biratul ihram, namun pelaksanaan shalatnya 
rusak, dan juga karena membaca itu termasuk 
rukun tambahan dalam shalat. 


3. PELAKSANAAN IBADAH NAFILAH BAIK 
BERUPA SHALAT MAUPUN PUASA 
HUKUMNYA MENGIKAT MENURUT ULAMA 
HANAFIYYAH 

Berbeda dengan pendapat Syafi'i yang me- 
ngatakan bahwa ibadah nafilah yang dilakukan 
seseorang itu sifatnya tidak mengikat, karena 

Allah berfirman yang artinya, 


dh PaA k -> Ker 
& Jabat Duh GL 5 
&. Tidak ada alasan apa pun untuk menya- 


lahkan orang-orang yang berbuat baik...” (at- 
Taubah: 91) 


Dari ayat ini ulama Syafi'iyyah berkesim- 
pulan bahwa ibadah nafilah atau sunnah itu 
sifatnya tidak mengikat, kecuali dalam ibadah 
haji dan umrah. Ibadah yang sifatnya fardhu ki- 


557 Mughnil Muhtaaj, Vol 1, him. 259. 
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fayah juga tidak mengikat, menurut pendapat 
yang shahih. Jadi ibadah yang mengikat adalah 
dalam jihad, shalat jenazah, haji, dan umrah.” 
Dalil yang digunakan ulama Hanafiyyah adalah 
firman Allah yang berbunyi, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Taatiah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul, dan janganlah kamu me- 
rusakkan segala amaimu.” (Muhammad: 33) 
dengan dalil ini, ulama Hanafiyyah mengha- 
ramkan pembatalan ibadah nafilah. 

Menurut Hanafiyyah, shalat nafilah sudah 
mulai mengikat dari awal takbiratul ihram, 
atau dalam rakaat ketiga jika dua rakaat per- 
tama sudah dijalankan dengan baik. Jika yang 
kedua batal, maka wajib di gadha dan bukan 
pada shalat yang pertama karena setiap shalat 
dua rakaat itu dihitung satu shalat. 

Berdasarkan hal di atas, maka siapa saja 
yang melakukan shalat nafilah kemudian mem- 
batalkannya, ia harus menggadha shalat itu. 
Dan jika shalat empat rakaat, dan duduk pada 
dua rakaat pertama lantas batal pada dua ra- 
kaat terakhir, maka yang digadha hanyalah 
dua rakaat terakhir. 

Dalam hal ini ada pengecualiannya, yaitu 
jika seseorang shalat nafilah di belakang atau 
bermakmum pada orang yang shalat fardhu, 
kemudian dia membatalkannya, atau mulai 
shalat fardhu karena mengira imamnya juga 
shalat fardhu, kemudian teringat bahwa niat- 
nya berbeda dengan niatnya imam maka dalam 
hal ini tidak perlu menggadha, 


4. MENCUKUPKAN BACAAN TASYAHUD SAJA 
DALAM DUDUK PERTAMA DARI SHALAT 
SUNNAH MU'AKKADAH EMPAT RAKAAT 

Yaitu shalat sunnah empat rakaat sebelum 

Zhuhur, sebelum Jumat dan setelahnya. Pada 

rakaat ketiga tidak perlu lagi membaca 
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doa iftitah menurut pendapat yang lebih sha- 
hih. Adapun pada shalat sunnah empat rakaat 
yang ghairu mu'akkadah, dalam duduk tasya- 
hud awal membaca tasyahud dan shalawat 
ibrahimiyyah. Kemudian ketika rakaat ketiga 
membaca doa iftitah dan ta'awwudz. 


5. JIKA SHALAT NAFILAH LEBIH DARI DUA 
RAKAAT, DAN TIDAK DUDUK TASYAHUD 
KECUALI PADA AKHIR RAKAAT, MAKA 
SHALATNYA SAH DENGAN PATOKAN 
ISTIHSAN 

Karena terhitung satu shalat, namun jum- 
lah bilangannya empat. Dan di dalamnya ter- 
dapat perkara yang fardhu, yaitu duduk ter- 
akhir. Jika lupa duduk awal maka harus meng- 
gantinya dengan sujud Sahwi, dan wajib kem- 
bali duduk jika ingat setelah bangkit, dan se- 
lama belum sujud. 


6. SHALAT NAFILAH DENGAN DUDUK 

ATAUPUN NAIK KENDARAAN 

Shalat Nafilah — sebagaimana telah kami 
jelaskan dalam pembahasan berdiri dalam 
shalat— boleh dilakukan dengan duduk meski- 
pun sebenarnya mampu untuk berdiri, namun 
pahalanya setengah dari pahala orang yang 
melakukannya sambil berdiri, kecuali jika ada 
udzur yang syar'i. Rasulullah saw. bersabda, 


s2 os or 


i dei io sas JA sah MG do ia 
as MEN Ao jeg SD A Laa 


súl AA 

“Siapa saja yang shalat sambil berdiri maka 

itu afdhal, dan siapa saja yang shalat sambil 
duduk maka pahalanya setengah dari pahala 


an 
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orang yang berdiri, dan siapa saja yang shalat 
sambil berbaring maka pahalanya setengah da- 
ri pahala orang yang shalat sambil duduk? 

Dalam pendapat yang lebih shahih, Imam 
asy-Syafi'i membolehkan shalat nafilah sam- 
bil berbaring. Sebagian ulama madzhab juga 
membolehkan asal ada udzur, 

Posisi duduk dalam shalat nafilah, seperti 
duduk dalam tasyahud menurut pendapat 
yang dipilih oleh madzhab Hanafiyyah dan 
Syafi'iyyah. Namun menurut Malikiyyah dan 
Hanabilah, sunnahnya posisi duduknya tarab- 
bu'. Bagi orang yang masih mampu berdiri 
boleh menyempurnakan shalat nafilahnya de- 
ngan duduk, namun setelah iftitah awalnya da- 
lam posisi berdiri. Hal semacam ini tidak mak- 
ruh menurut pendapat yang lebih shahih. 

Boleh juga menjalankan shalat sun- 
nah mu'akkadah—seperti shalat gabliyyah 
Subuh?5?— di atas tunggangan dalam perjala- 
nan ke luar kota. Ruku dan sujudnya meng- 
gunakan isyarat, arah kiblatnya juga terserah 
arah laju tunggangan. Dan jika turun maka di- 
anjurkan untuk menyempurnakan shalatnya, 
dan tidak disyaratkan ketidakmampuannya 
untuk menghentikan tunggangan saat tak- 
biratul ihram, menurut riwayat secara zha- 
hirnya. Dan jika menggerakkan kakinya atau 
memukul tunggangannya, maka tidak apa-apa, 
tidak membatalkan shalat jika memang tidak 
melakukan banyak gerak. 

Dalil bolehnya melakukan shalat nafilah di 
atas tunggangan adalah sebuah hadits riwayat 
Jabir. la berkata, “Aku pernah melihat Rasu- 
lullah saw. melakukan shalat nafilah di atas 
tunggangan beliau dengan cara memberikan 
isyarat, dan beliau merendahkan isyarat untuk 
dua sujud dari dua rakaat tersebut.” S60. 


558 Diriwayatkan oleh seluruh rawi kecuali Muslim, dari Imran ibnul Hushain. 
559 Akan tetapi jika turun lebih aula, karena sunnah gabliyyah subuh termasuk yang paling mu'akkadah dibanding yang lainnya. 


560 HR Ibnu Hibban dalam shahihnya. 
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Shalat di dalam tandu di atas tunggangan 
sama hukumnya seperti shalat di atas tung- 
gangan, baik berjalan maupun berhenti, ke- 
cuali jika tandunya di atas tanah maka boleh 
shalat di dalamnya, meski shalat fardhu. 

Adanya najis pada hewan tunggangan ti- 
dak mempengaruhi sahnya shalat di atas tung- 
gangan, meski najis itu berada di pelana dan 
pijakan kaki, menurut pandapat yang lebih sha- 
hih. Adapun orang yang berjalan kaki sambil 
shalat maka shalatnya tidak sah menurut ke- 
sepakatan ulama. 

Bagi orang yang shalat sunnah diperboleh- 
kan untuk bersandar jika memang letih, tanpa 
hukum makruh, namun jika tanpa udzur maka 
hukumnya makruh menurut pendapat yang 
azhhar karena termasuk suu'ul adab. 


7. SHALAT FARDHU DAN WAJIB DI ATAS 

TUNGGANGAN 

Shalat fardhu dan wajib tidak sah dilaku- 
kan di atas tunggangan, sebagaimana juga sha- 
lat witir dan nadzar, atau menggadha shalat 
nafilah yang dibatalkan, juga shalat jenazah, 
atau sujud tilawah yang pembacanya di tanah, 
kecuali pada keadaan darurat atau udzur, se- 
perti takut pencuri, atau binatang buas yang 
mengancam dirinya ataupun tunggangannya, 
atau pakaiannya jika ia turun. Atau tanahnya 
becek dan hujan, atau karena sakit dan lemah, 
dan lain sebagainya. 


8. SHALAT DI KAPAL, PESAWAT, DAN MOBIL 
Menurut Abu Hanifah, shalat fardhu boleh 
dilakukan di atas kapal, pesawat, dan mobil 
sambil duduk meski tanpa ada udzur, namun 
syaratnya tetap ada ruku dan sujudnya. 
Abu Yusuf dan Muhammad berkata, “Shalat 
fardhu tidak sah dilakukan di atas kapal, pe- 


sawat, dan mobil kecuali ada udzur” Pendapat 
ini termasuk pendapat yang azhhar. Yang di- 
maksud udzur di sini adalah seperti pusing, 
tidak mampu keluar, dan sejenisnya. 

Disyaratkan menghadap kiblat pada awal 
shalat dan berputar ke arah kiblat ketika ka- 
palnya juga berputar. Jika tidak menghadap 
kiblat maka shalatnya tidak sempurna. Jika 
memang tidak mampu untuk menghadap ki- 
blat maka jangan shalat dulu hingga mampu 
meneruskan shalat dengan menghadap kiblat. 

Adapun kapal yang tetambat di tepi pan- 
tai dan diombang-ambingkan angin laut yang 
kencang, jika angin tidak menggerakkannya 
maka hukum shalat di kapal itu seperti hukum 
shalat di kapal yang diam menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Adapun kapal yang ditambatkan di pantai 
atau pelabuhan maka dalam kapal itu tidak bo- 
leh shalat sambil duduk menurut kesepakatan 
ulama, 

Rasulullah saw. menegaskan wajibnya ber- 
diri dalam shalat meski berada di kapal, dan 
tidak boleh shalat sambil duduk kecuali dalam 
keadaan takut tenggelam. Ibnu Umar berkata, 
“Suatu hari Rasulullah saw, ditanya, bagaima- 
na caranya shalat di atas kapal?” Beliau men- 
jawab, “Shalatlah di atas kapal sambil berdiri, 


kecuali jika takut tenggelam?! 


C. SHALAT-SHALAT TATHAWWU' MENURUT 

MADZHAB MALIKIYYAH 

Shalat-shalat tathawwu' menurut Maliki- 
yyah terbagi menjadi tiga: sunnah, fadhilah, 
dan nafilah.62 

Shalat-shalatyang termasuk dalam katego- 
ri sunnah ada sepuluh: 

Shalat witir, yaitu satu rakaat dengan mem- 


561 HR ad-Daruguthni dan Hakim, dari Maimunah bin Mahran (Naitu! Authaar, Vol. 3, hlm. 199). 
562 Al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 42: asp-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, him. 401-411. 
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baca surah al-Ikhlaash dan al-mu'awwidzatain 
setelah surah al-Faatihah. Shalat witir terma- 
suk shalat yang mu'akkad dan disunnahkan ja- 
har dalam bacaannya. Kemudian yang terma- 
suk sunnah lagi adalah shalat dua rakaat gabliy- 
yah subuh yang dalam madzhab Maliki disebut 
shalat Raghiibah”®? artinya yang paling disu- 
kai, dan tingkatannya di atas mandub, namun 
masih di bawah sunnah. Waktunya sama se- 
perti waktu subuh, yaitu mulai dari terbit fajar 
shadiq sampai terbitnya matahari, kemudian 
bisa diqadha hanya hingga condongnya ma- 
tahari. Jika shalat subuh dilakukan sebelum- 
nya maka makruh melakukan shalat gabliyyah 
subuh hingga setelah terbit matahari setinggi 
kira-kira satu tombak atau 12 jengkal. Shalat 
nafilah kalau sudah lewat waktunya tidak ada 
yang digadha selain shalat sunnah gabliyyah 
subuh, sebagaimana pendapat Hanafiyyah. 
Sunnahnya shalat gabliyyah subuh dilakukan 
di masjid jika hendak menjalankan shalat su- 
buh di masjid. Pada rakaat pertama membaca 
surah al-Kafiiruun, sedang pada rakaat kedua 
membaca surah al-Ikhlaash. 

Shalat selanjutnya yang masuk kategori 
sunnah adalah shalat Idul Fitri, shalat Idul 
Adha, shalat gerhana matahari, shalat gerhana 
bulan, shalat istisga, sujud tilawah, dua rakaat 
shalat setelah thawaf, dan dua rakaat ketika 
ihram haji. 

Shalat-shalat yang termasuk kategori sun- 
nah secara urut adalah shalat witir, shalat hari 
raya, shalat gerhana, dan shalat istisga'. Imam 
Khalil menyebutkan bahwa shalat gerhana bu- 
lan termasuk dalam kategori mandub. 

Adapun shalat-shalat yang termasuk da- 
lam kategori Fadhail jumlahnya juga sepuluh. 

Shalat dua rakaat setelah wudhu, dua ra- 


kaat tahiyyat masjid bagi orang yang masuk 
masjid dan hendak duduk, bukan hanya seka- 
dar lewat. Shalat tahiyyat masjid boleh dilaku- 
kan meski pada waktu larangan shalat. Shalat 
tahiyyat juga bisa langsung dibarengkan de- 
ngan shalat fardhu. Shalat lain yang termasuk 
fadhail adalah shalat dhuha yang juga terma- 
suk mu'akkadah. Paling sedikit jumlah rakaat 
shalat dhuha adalah dua rakaat dan paling 
banyaknya delapan rakaat. Kemudian shalat 
giyamul lail dan disunnahkan dengan suara 
keras. Shalat ini juga termasuk mu'akkadah. 
Waktu yang paling afdhal untuk melakukan 
shalat giyam adalah sepertiga malam akhir?6t, 
Jumlah bilangannya sepuluh rakaat selain 
shalatsyafa” 65 danwitir,sedangkan batasmak- 
simalnya tidak terhingga. 

Kemudian shalat tarawih yang juga terma- 
suk sunnah mw'akkadah, jumalah rakaatnya 
dua puluh dengan tiap dua rakaat salam, se- 
lain syafa' dan witir, Shalat ini lebih mu'akkad 
daripada shalat giyamul lail, selain itu juga 
disunnahkan untuk menghatamkan Al-Qur'an 
dalam satu bulan, yaitu dengan membaca satu 
juz tiap malamnya yang dibaca dalam dua pu- 
luh rakaat. Shalat tarawih ini lebih aulanya di 
laksanakan di masjid secara berjamaah karena 
jika tidak dilaksanakan di masjid maka masjid- 
nya menjadi kosong dan kurang fungsi. 

Kemudian shalat gabliyyah dan ba'diyyah 
Zhuhur,shalatgabliyyah Ashar, shalatba'diyyah 
Maghrib, dan ba'diyyah Isya tanpa batas rakaat 
tertentu, namun dua rakaat juga sudah cukup. 
Akan tetapi, yang lebih utamanya adalah em- 
pat rakaat pada selain shalat Maghrib, sedang- 
kan setelah Maghrib enam rakaat. 

Disunnahkan untuk memisah antara sha- 
lat syafa' dan shalat witir dengan salam karena 


563 Menurut mereka tidak ada shalat Raghibah lain selain dua rakaat gabliyyah subuh. 
564 HR ad-Dailami dalam Musnad Firdaus dari Jabir, “Dua rakaat yang dilakukan pada pertengahan malam dapat menghapus dosa- 


dosa.” Imam as-Suyuthi diam mengenai shahihnya hadits ini. 


565 Maksudnya shalat dua rakaat sebelum witir, penj- 
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makruh hukumnya menggabungkanshalatsya- 
fa' dan witir tanpa diselingi salam. Makruh juga 
shalat witir tanpa didahului dengan shalat sya- 
fa, meski hukum witirnya tetap sah. Pendapat 
ini berbeda dengan ulama yang mengatakan 
shalat witir tanpa didahului shalat syafa' hu- 
kumnya tidak sah. 

Padashalatsyafa'disunnahkanuntukmem- 
baca surah al-A'laa pada rakaat pertama se- 
telah al-Faatihah, dan pada rakaat kedua di- 
sunnahkan membaca surah al-Kaafiruun. 

Untuk shalat gabliyyah subuh dan semua 
shalat nafilah siang disunnahkan untuk mem- 
baca dengan suara rendah, namun untuk sha- 
lat witir dan semua shalat nafilah malam di- 
sunnahkan untuk jahar atau mengeraskan 
suara bacaan. 

Disunnahkan melakukan shalat tahiyyat 
masjid sebelum mengucapkan salam kepada 
Nabi saw. di Masjid Nabawi. Adapun tahiyyah 
masjid di makkah maka caranya adalah dengan 
thawaf sebanyak tujuh putaran, bukan shalat 
dua rakaat, kecuali bagi penduduk makkah. 

Shalat-shalat Nawafil terbagi menjadi dua 
bagian. 

1. Shalatyangtidakadasebabnya.Maksudnya 
shalat tathawwu' pada waktu-waktu yang 
boleh digunakanuntukshalatselainlima wak- 
tu makruh yang telah disebutkan di atas. 

2. Shalat yang ada sebabnya. Shalat ini ada 
sepuluh macam, yaitu shalat ketika keluar 
untuk bepergian, shalat ketika pulang da- 
ri bepergian, ketika masuk rumah, ke- 
tika keluar rumah, dua rakaat shalat isti- 


566 HR Bukhari. 
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kharah,560 dua rakaat shalat hajat,” em- 
pat rakaat shalat tasbih,?68 dan shalat dua 
rakaat antara adzan dan igamat, karena 
Rasulullah saw. bersabda, 


oar chir, 
L alat JS Ga 
“Antara adzan dan igamat terdapat shalat.” 
Kemudian, shalat empat rakaat setelah za- 
wal dan dua rakaat shalat tobat karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


BAR KP Bh ya yu 
Lets y ita ri 
A Mania A 
#8 Ha IN Pra ot SA AI 
nasa 


“Siapa saja yang melakukan dosa, lantas ia 
bersuci, mendirikan shalat, dan memohon am- 
punan maka Allah akan mengampuninya. Lan- 
tas beliau membaca ayat yang berbunyi, Dan 
Guga) orang-orang yang apabila mengerja- 
kan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, 
(segera) mengingat Allah, lalu memohon am- 
punan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? 
Dan mereka tidak meneruskan perbuatan do- 
sa itu, sedang mereka mengetahui."69 (Ali 


APESI iá 


567 HR at-Tirmidzi dari Utsman bin Hunaif bahwa Rasulullah saw. mengajarkan shalat hajat pada seorang buta seraya bersabda, 
“Pergilah, ambil air wudhu kemudian shalatlah dua rakaat. Setelah itu berdoalah dengan doa, ‘Allaahumma innii as'aluka wa atawa- 
jjahu ilaika binabiyyika Muhammad, Nabiyyii rahmah, Ya Muhammad, Innii atawajjahu ilaa Rabbii bika ayyaksyifa lii an basharii. 
Allaahumma syaffi'hu fiyya. Wasyafi'nii fii nafsii” kemudian orang buta itu sembuh dari kebutaannya (at-Targhiib wa Tarhlib, Vol. 


1, him. 473). 


568 HR Abu Dawud. Imam at-Tirmdzi juga meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Ubay, namun sanadnya dhaif. 
569 HR at-Tirmidzi dan menurutnya hadits ini derajatnya Hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, dan al-Baihaqi. Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan hadits ini dalam kitab Shahihnya tanpa menyertakan sanad (at- 


Targhiib wat Tarhtib, Vol. 1, hlm. 472). 
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“Imraan: 135) Ibnu Hibban, al-Baihagi, dan 
Ibnu Khuzaimah dalam riwayatnya menam- 
bahkan redaksi, “Kemudian shalat dua rakaat,” 

Sebagian ulama Malikiyyah menambahkan 
dua rakaat setelah berdoa dan dua rakaat bagi 
orang yang hendak dihukum mati. Hal ini ka- 
rena mengikuti Khabib bin Adi r.a.. 


D. SESUATU YANG DIMAKRUHKAN DALAM 
MENJALANKAN NAWAFIL MENURUT 
MALIKIYYAHS70 
Mengakhirkan shalat witir hingga waktu 

mendesak makruh hukumnya. Yang dimak- 
sud waktu mendesak adalah waktu menjelang 
shalat subuh, kecuali jika ada udzur, baik ke- 
tiduran maupun udzur yang lainnya. Setelah 
shalat gabliyyah subuh dan shalat subuh mak- 
ruh hukumnya berbicara urusan dunia. 

Berbaring dengan sisi kanan setelah shalat 
gabliyyah subuh juga hukumnya makruh, ka- 
.rena tidak melakukan amal seperti yang di- 
lakukan penduduk Madinah. Pendapat ini 
telah disepakati oleh madzhab Hanafiyyah?7! 
karena mengambil pendapat Ibnu Umar yang 
tidak melakukan tidur miring sebagai pemi- 
sah. Ia berkata, “Pemisah apa yang lebih afdhal 
daripada salam dalam shalat sunnah gabliyyah 
Subuh?” 

Makruh hukumnya melakukan shalat na- 
filah dengan berjamaah, selain shalat tarawih 
karena shalat nafilah itu memang dilakukan 
sendiri-sendiri. Makruh juga hukumnya me- 
lakukan shalat nafilah berjamaah di tempat 
ramai. 


570 Asy-Syarhus Shaghiir, Vol. 1, him. 414. 
571 Raddul Muhtaar. Vol. 1, hlm. 637. 
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E. SHALAT-SHALAT NAWAFIL MENURUT 
MADZHAB SYAFIMYYAH 


Shalat Nawafil menurut Syafi'iyyah terba- 
gi menjadi dua: nawafil yang disunnahkan un- 
tuk dilakukan dengan berjamaah, dan nawafil 
yang tidak disunnahkan berjamaah.572 


1- SHALAT NAFILAH YANG DISUNNAHKAN 

UNTUK BERJAMAAH ADA TUJUH SHALAT: 

Shalat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, 
shalat gerhana matahari dan gerhana bulan, 
shalat istisga', dan shalat tarawih. Sayyidah 
Aisyah berkata, “Rasulullah saw. mendirikan 
shalat tarawih pada malam hari dan para saha- 
bat mengikuti beliau. Malam berikutnya Rasul 
tidak ke masjid dan melakukan shalatnya di 
rumah sampai akhir bulan Ramadhan. Ketika 
ditanyakan mengenai hal itu beliau menjawab, 
“Aku takut shalat ini diwajibkan atas kalian573 
hingga melemahkan kalian.” 

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meri- 
wayatkan dari Jabir, ia berkata, “Kami shalat 
bersama Rasulullah saw. pada bulan Rama- 
dhan sebanyak delapan rakaat, dan disusul de- 
ngan witir. Kemudian pada malam berikutnya 
kami berkumpul di masjid dan mengharap Ra- 
sul datang menemui kami hingga terbit fajar...” 
Kemudian Umar mengumpulkan orang-orang 
yang shalat giyam pada bulan Ramadhan, un- 
tuk lelaki dipimpin oleh Ubay bin Ka'b, sedang- 
kan yang perempuan dipimpin oleh Sulaiman 
bin Abu Hatsmah.974 

Karena alasan takut dijadikan fardhu, ma- 
ka Rasul dan para sahabat melakukan shalat 
tarawih sendiri-sendiri, dan terputusnya sha- 


572 Al-Muhadzdzab, Vol. 1, him. 82-85: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 219-228: Haasytiyah Baajuri, Vol. 1, hlm. 135-140, Tuhfatuth Thul- 


aab, hlm. 74-78. 


573 Diwajibkanya shalat giyamul lail,artinya shalat berjamaah di masjid dijadikan syarat sahnya shalat sunnah malam. Dalilnya hadits 
riwayat Zaid bin Tsabit, “Aku takut shalat itu diwajibkan atas kalian. Jika diwajibkan pada kalian, aku tidak akan melakukan itu. 
Shalatlah di rumah masing-masing” Larangan berjamaah di masjid tiada lain karena kasihan pada sahabat kalau sampai dijadikan 


wajib. 
574 HR al-Baihaqi. 
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lat tarawih berjamaah berlangsung hingga ma- 
sa kekuasaan Umar ibnul Khaththab. 

Bilangan shalat tarawih itu dua puluh ra- 
kaat dengan sepuluh kali salam tiap malamnya. 
Waktunya mulai setelah shalat Isya sampai 
terbit fajar. Ketentuan ini berdasarkan sunnah 
Nabi saw.575 dan sunnah para sahabat. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


PE ab GUN Ui AA GÀ ja 


B3 

“Siapa saja yang melakukan giyam Rama- 
dhan disertai iman dan ikhlas, maka dosa-dosa- 
nya yang telah lalu akan diampuni." 


Njat dalam shalat tarawih dilakukan tiap 
dua rakaat. Artinya jika seseorang shalat tara- 
wih langsung empat rakaat dengan sekali sa- 
lam, maka shalatnya tidak sah. Adapun waktu- 
nya adalah mulai ba'da Isya sampai menjelang 
fajar. 

Setelah shalat tarawih berjamaah, disun- 
nahkan juga untuk shalat witir secara berja- 
maah, kecuali jika yakin bisa bangun malam 
untuk melakukan shalat witir pada akhir ma- 
lam. Karena, shalat witir afdhalnya dilakukan 
pada akhir malam. Dalilnya hadits riwayat 
Muslim yang berbunyi, 


d sa JAN Ia pb YO SS ia 
36 JÉ Ka Haa 

55 PENA Jan AA au 
“Siapa saja yang khawatir tidak bisa bangun 


pada akhir malam, maka hendaknya melaku- 


575 HR Bukhari dan Muslim dari Aisyah. 


kan witir pada awal malam. Namun bagi yang 
yakin bisa bangun, maka baiknya shalat witir 
pada akhir malam. Karena, shalat pada waktu 
itu disaksikan oleh para malaikat malam dan 
malaikat siang.” 

Shalat-shalat sunnah di atas lebih afdhal 
daripada shalat sunnah yang tidak dilakukan 
dengan berjamaah karena dengan berjamaah 
mirip dengan shalat fardhu. Dan yang lebih 
mu'akkad lagi adalah shalat hari raya karena 
waktunya juga tertata rapi seperti shalat far- 
dhu. Kemudian disusul shalat gerhana karena 
Al-Qur'an sendiri yang menganjurkannya. Se- 
telah itu shalat istisga', namun yang lebih lebih 
shahih adalah mengutamakan shalat rawatib 
daripada shalat tarawih karena Rasulullah saw. 
sendiri lebih menjaga shalat rawatib daripada 
tarawih. 


2. SHALAT-SHALAT NAFILAH YANG TIDAK 
DISUNNAHKAN UNTUK BERJAMAAH: ADA 
DUA MACAM 

a- Shalat sunnah rawatib yang mengiringi 
shalat fardhu. 

Shalat-shalat sunnah rawatib ini selu- 
ruhnya berjumlah tujuh belas rakaat, seba- 
gai berikut: 

Dua rakaat gabliyyah Subuh, empat 
rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat 
setelahnya, empat rakaat sebelum Ashar, 
dua rakaat setelah Maghrib, tiga rakaat 
setelah Isya yang sudah termasuk shalat 
witir. Satu rakaat itu batas minimal rakaat 
dalam shalat witir, batas maksimalnya se- 
belas rakaat. Waktunya antara shalat Isya 
hingga menjelang terbitnya fajar. Jika me- 
lakukan shalat witir sebelum Isya, baik ka- 
rena lupa maupun sengaja maka shalat itu 
tidak dianggap witir. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


Disunnahkan sebelum shalat jumat un- 
tuk shalat empat rakaat sebagaimana gab- 
liyyah Zhuhur, dan untuk lebih sempur- 


nanya setelah jumat empat rakaat lagi.” 


Shalat Sunnah Mustagillah (tidak me- 
ngiringi shalat fardhu). 

Shalat-shalat sunnah ini adalah shalat- 
shalattambahan yang dilakukan baik siang 
maupun malam hari. Shalat-shalat sunnah 
mustagillah yang paling afdhal adalah sha- 
lat tahajud atau giyamul lail karena Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


aa Sis an A AN ja 
“Sebaik-baik shalat setelah shalat fard- 
hu adalah shalat malam.”*”” 


Shalat ini dianggap paling afdhal kare- 
na dilaksanakan ketika kebanyakan orang 
sedang terlelap dalam tidur. 

Shalat sunnah mutlak yang dilakukan 
pada malam hari lebih afdhal daripada 
shalat sunnah mutlak pada siang hari. Jika 
pembagian waktu malam menjadi tiga, 
maka pertengahan malam dan akhir ma- 
lam lebih afdhal. Jika pembagiannya se- 
tengah, maka shalat sunnah pada akhir 
malam lebih afdhal daripada awal malam. 
Akan tetapi, yang paling afdhal dari se- 
muanya adalah pembagian seperenam. Ti- 
ga perenam untuk tidur, empat perenam 
dan lima perenam untuk shalat, dan yang 
terakhir untuk tidur sehingga waktu shalat 
subuh kondisi fit dan segar kembali. 

Menghabiskan keseluruhan malam un- 
tuk shalat hukumnya makruh karena ha- 
dits riwayat Abdullah bin Umar ra., bahwa 


576 Al-Majmuus Vol. 3, him. 503. 
577 BR Muslim dari Abu Hurairah. 
578 HR Bukhari Muslim. 


579 HR Bukhari Muslim. Lihat al-Majmuu, Vol. 3, hlm. 534 dan 539. 
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Rasulullah saw. bertanya, “Apakah engkau 
puasa pada siang hari?” Aku menjawab, 
“Ya” “Apakah engkau juga melakukan gi- 
yamul lail?” Aku menjawab, “Ya.” Lantas 
beliau bersabda, 


, Al ank F x ; 
ena A apa 
a a kala pal 3S 

ot K Sa AAA GA 
Pasha 
“Aku kadang puasa dan kadang juga ti- 
dak, kadang shalat qiyam dan kadang juga 
tidur, dan aku juga menggauli istri. Barang 


siapa membenci sunnahku, maka dia tidak 
termasuk ummatku."”78 


Adapun sebaik-baik shalat sunnah pa- 
da siang hari adalah shalat sunnah yang di- 
lakukan di rumah karena Zaid bin Tsabit 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Sanda gd SL Ja 


“Sebaik-baik shalat seseorang adalah 
yang dilakukan di dalam rumah, kecuali 
shalat fardhu”? 


Dalam shalat Tahajud sunnahnya sa- 
lam tiap dua rakaat karena Ibnu Umar 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


SN aa NG, angan SAI ang DING] 

5306 gesah Lin BP a jin JAN e 

NAYA 

“Shalat malam itu dua rakaat-dua ra- 

kaat. Dan jika waktu mendekati subuh, ma- 

ka tutuplah dengan shalat witir satu ra- 
kaat”80 


580 HR Bukhari Muslim. Lihat al-Majmuu Vol. 3, hlm. 540 (Nashbur Raayah, Vol. 2, hm. 143-145). 
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Dalam shalat sunnah, boleh hukumnya 
mengumpulkan semua rakaat dalam sa- 
tu salam karena Sayyidah Aisyah meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah saw. mela- 
kukan shalat malam sebanyak tiga belas 
rakaat dan melakukan witir sebanyak ti- 
ma rakaat. Duduknya hanya pada rakaat 
terakhir untuk kemudian salam. Beliau 
shalat witir tujuh atau lima rakaat tanpa 
dipisahkan dengan salam dan tidak juga 
ucapan”?! 

Boleh hukumnya melakukan shalat 
sunnah saturakaat karena suatu hari Umar 
lewat di masjid dan shalat satu rakaat. 
Lantas ia diikuti oleh seorang lelaki yang 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, Anda 
shalat hanya satu rakaat. Shalat Anda tadi 
sunnah, jadi bagi yang ingin menambah 
boleh, dan yang tidak juga boleh 982 

Disunnahkanbagiorangyanghendakti- 
dur untuk berniat akan melakukan sha- 
lat giyamul lail, dan bagi orang yang ter- 
bangun dari tidur untuk mengusap wa- 
jahnya sambil memandang ke langit, se- 
raya membaca ayat “Inna fii khalgis sa- 
maawaati wal ardhi” (Ali “Imran: 190) 
Setelah itu membuka shalat Tahajud de- 
ngan shalat ringan dua rakaat. Dalam sha- 
lat giyam sunnahnya bacaan sedang-se- 
dang saja, tidak keras juga tidak pelan. 
Lamanya berdiri dalam shalat giyam le- 
bih afdhal daripada banyaknya rakaat. 
Dan jika terserang kantuk, maka baiknya 
diistirahatkan untuk tidur. Perbanyak doa 
dan istigfar pada waktu malam, terutama 
pada pertengahan malam terakhir dan di 
waktu sahur. 

Di antara shalat sunnah yang tidak ter- 


A S> FIQIH ISLAM JILID 2 


masuk rawatib adalah shalat Dhuha. Ra- 
kaat minimal dua, dan batas maksimalnya 
dua belas rakaat. Dalam Shahih Muslim 
disebutkan, 


Lon... 


Tio Ao A Se ber 
SEE NG Ip SAN 2 


“Tiap pagi, setiap ruas tulang persen- 
dian kalian membutuhkan sedekah. Dan 
itu bisa dipenuhi dengan dua rakaat shalat 
Dhuha,” 


Empat rakaat shalat Dhuha sudah me- 
masuki tahap sempurna meski tingka- 
tannya masih rendah. Lebih sempurnanya 
lagi enam rakaat, dan yang paling afdhal 
adalah delapan rakaat karena Ummu Ha- 
ni binti Abu Thalib r.a. meriwayatkan bah- 
wa Nabi saw. melakukan shalat Dhuha 
sebanyak delapan rakaat.” Adapun 
batas maksimal yang telah disebutkan di 
atas, dasarnya hadits riwayat Abu Dawud 
yang berbunyi, 


GN ga s gah a 
isé aia es ui 


“Jika engkau shalat Dhuha dua rakaat, 
maka tidak dicatat dalam golongan orang- 
orang yang lalai. Jika empat rakaat, maka 
engkau dicatat dalam kelompok orang- 
orangyang baik. Danjikaenamrakaat, maka 


S81 Hadits ini derajatnya Shahih (al-Majmuu Vol. 3, hlm. 540). 
582 Atsar Umar diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi'i dan al-Baihaqi dengan sanad yang dhaif (al-Majmuu', Vol. 3, hlm. 541). 
583 HR Abu Dawud dengan sanad shahih dan masih dalam syarat Bukhari (al-Majmuu, Vol. 3, him. 531). 
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engkau dicatat dalam kelompok orang- 
orangyang ahli ibadah. Jika delapan rakaat, 
makaengkaudicatatdalamkelompokorang- 
orang yang beruntung. Jika sepuluh rakaat, 
maka dosamu hari itu tidak dicatat. Dan jika 
dua belas rakaat, maka Allah akan mem- 
bangunkan istana bagimu di surga. 84 


Waktu shalat Dhuha adalah mulai dari 
naiknya mentari pagi hinggatergelincirnya 
matahari. 

Diantarashalatyangtidaktermasukra- 
watib adalah shalat tahiyyat masjid dua ra- 
kaat. Dan pendapat yang lebih shahih, sha- 
lat tahiyyat masjid itu dilakukan berulang 
kali berbarengan dengan keluar masuknya 
masjid. Dalilnya hadits riwayat Abu Qa- 
tadah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Sia SAN JSI 


vrer ceo 


TO) OR 
“Jika salah seorang kalian masuk mas- 


jid, maka janganlah duduk sebelum shalat 
dua rakaat,” 


Akan tetapi jika masuk masjid berba- 
rengan dengan dikumandangkannya iga- 
mat, maka tidak perlu shalat tahiyyat mas- 
jid. Dalilnya sabda Nabi saw. yang berbunyi, 


EE E E A i 
BSA E E ey 
“Jika iqamat sudah dikumandangkan, 


maka tidak ada shalat lain selain shalat far- 
dhu. 


Shalattahiyyat bisa dicapai dengan sha- 
lat fardhu maupun dengan shalat sunnah 


lain, meskipun tanpa niat karena tujuan 
shalat tahiyyat adalah agar masjid dile- 
wati dengan shalat. Karena itu, shalat ta- 
hiyyat makruh hukumnya jika bersamaa 
dengan didirikannya shalat fardhu, atau 
masuk masjidil haram dan melakukan sha- 
lat tahiyyat sebelum melakukan thawaf, 
atau juga ketika takut ketinggalan shalat 
jama'ah. Bagi seorang khatib, tidak di- 
sunnahkan untuk melakukan shalat tahiy- 
yat masjid jika keluar dari tempatnya un- 
tuk khotbah, tidak juga bagi seseorang 
yang jika melakukan tahiyyat masjid me- 
nyebabkannyaketinggalansatu rakaatsha- 
lat jumat bersama Imam. 

Di antara shalat yang tidak termasuk 
rawatib adalah shalat tobat. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang 
berbunyi, “Tiadalah seorang hamba yang 
berdosa, lantas ia berwudhu, menlakukan 
shalat dua rakaat, dan memohon ampunan 
kecuali Allah akan mengampuni dosa- 
dosanya." 

Di antara shalat yang juga tidak ter- 
masuk rawatib adalah shalat tasbih empat 
rakaat. Tiaprakaatnyasetelah bacaan biasa 
membacatasbih“Subhaanallaahwalhamdu- 
lillaah wa laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar" sebanyak lima belas kali. Kemudian 
pada tiap ruku; bangkit dari ruku‘, dalam 
dua sujud, duduk di antara dua sujud, dan 
sebelum tasyahud membaca tasbih ter- 
sebut sebanyak masing-masing sepuluh 
kali. Jadi, jumlah keseluruhan tasbih yang 
dibaca dalam satu rakaat adalah tujuh pu- 
luh lima kali.587 


584 HR al-Baihaqi, ia berkata, “Sanadnya perlu diselidiki," Imam an-Nawawi sendiri dalam kitab al-Majmuu' medhaifkan hadits ini. 
Dan yang mu'tamad dalam bilangan shalat Dhuha adalah delapan rakaat. 

585 HR Bukhari dan Muslim (al-Majmuu: Vol. 3, hlm. 543). 

586 HR Muslim dari Abu Hurairah (al-Majmuu! Vol. 3, hlm. 544). 

587 HR Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya. Akan tetapi Imam an-Nawawi berkata, “Kesunnahan shalat tasbih itu 
perlu dilihat lagi karena selain haditsnya dhaif, praktik shalat tasbih itu sendiri mengubah tatanan shalat.” Perkataan Imam an- 
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Di antara shalat yang juga tidak ter- 
masuk rawatib adalah shalat istikharah 
dua rakaat. Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Jabir bahwa, “Rasulullah saw. menga- 
jarkan kami shalat istikharah untuk segala 
urusan...” Dalam shalat itu setelah al-Faa- 
tihah disunnahkan membaca surah al-Kaa- 
firuun pada rakaat pertama, dan surah al- 
Ikhlaash pada rakaat kedua. 

Kemudian, dua rakaat setelah terge- 
lincirnya matahari. Para rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun dan pada 
rakaat kedua membaca surah al-Ikhlaash. 
Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa Ra- 
sulullah saw. melakukan shalat tersebut 
dan menyuruh untuk dilaksanakan. Akan 
tetapi hadits itu termasuk dalam kategori 
gharib dari segi riwayatnya karena hanya 
satu orang rawi yang meriwayatkan. 

Kemudian yang juga tidak termasuk ra- 
watib adalah shalat dua rakaat ketika kem- 
bali dari perjalanan, singgah dulu di mas- 
jid untuk shalat sebelum masuk rumah ka- 
rena mengikuti sunnah Nabi saw.. Hadits- 
nya diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim. 

Kemudian juga dua rakaat setelah 
wudhu meskipun wudhu bukan karena ha- 
datsmelainkanwudhutajdid.Dalamshahih 
Bukhari dan shahih Muslim disebutkan, 
“Siapa saja yang menyempurnakan wudhu 
dan shalat dua rakaat tanpa membicara- 
kan dirinya sendiri, maka Allah akan meng- 
ampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

Kemudian juga shalat awwabiin, di- 
sebut juga shalat ghaflah atau lalai, karena 
Saat itu banyak orang yang dilalaikan 
oleh hidangan makan malam, atau tidur, 


dan sebagainya. Shalat tawwabiin ini di- 
lakukan sebanyak dua puluh rakaat dari 
ba'da Maghrib sampai Isya, namun batas 
minimnya dua rakaat. Imam at-Tirmidzi 
menyebutkan bahwa Rasulullah saw. Ber- 
sabda, 


Abay SAI 3g MS La IS a 
Aj ajh Gb at NS 


“Siapa saja yang shalat enam rakaat 
antara Maghrib dan Isya, maka Allah akan 
mencatat baginya pahala ibadah dua belas 
rakaat.” 


SHALAT-SHALAT SUNNAH YANG 
MU'AKKAD DAN GHAIRU MU'AKKAD 
MENURUT MADZHAB SYAFI'I 
SUNNAH-SUNNAH MU'AKKADAH 
Sepuluh rakaat shalat sunnah rawatib 
yang mengiringi shalat fardhu, yaitu dua 
rakaat gabliyyah subuh, dua rakaat gab- 
liyyah Zhuhur atau Jumat dan dua rakaat 
setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, 
dan dua rakaat setelah Isya.588 

Dalam shalat ba'diyyah Maghrib dan 
qabliyyah Subuh, pada rakaat pertama 
membaca surah al-Kaafiruun, sedangkan 
pada rakaat kedua membaca surah al- 
Ikhlaash.?89 Riwayat lain menuturkan bah- 
wadalamshalatgabliyyahsubuh Rasulullah 
saw. pada rakaat pertama membaca ayat 
yang berbunyi, “Katakanlah, 'Kami ber- 
iman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami, dan kepada apa 
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, 
Ishag, Ya'gub, dan anak cucunya, dan ke- 
pada apa yang diberikan kepada Musa 


Nawawi ini dibantah oleh sebaglan ulama dengan mengatakan bahwa hadits tentang shalat tasbih itu derajatnya hasan shahih. Dan 
kalau memang haditsnya dhaif, toh masih bisa diamalkan karena termasuk dalam fadha 'ilul a' mal. 


588 Keterangan ini sesuai petunjuk hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim. 
589 HR Muslim. 
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dan “Isa serta kepada apa yang diberikan 
kepada nabinabi dari Tuhan mereka, Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka, dan kami berserah diri 
kepadaNya.” (al-Bagarah: 136) 

Kemudian pada rakaat kedua beliau 
membaca ayat yang berbunyi, 


CE IE UI 
Aa Pei Ga Gian 
Han BEAN LSN KG 
[EMA pn AR EN 
ETEA NTE EAA 
DANA GAN as 
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai 
Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada 
Satu kalimat (pegangan) yang sama antara 
kami dan kamu, bahwa kita tidak menyem- 
bah selain Allah dan kita tidak memperse- 
kutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bah- 
wa kita tidak menjadikan satu sama lain 
tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka ber- 
paling maka katakanlah (kepada mereka), 
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang 
Muslim.” (Ali ‘Imran: 64) 


Kesimpulannya, pada rakaat pertama 
shalatgabliyyah subuh, ba'diyyah Maghrib, 
shalat istikharah, shalat tahiyyat masjid, 
dua rakaat shalat setelah ihram, dan sha- 
lat zawal membaca surah al-Kaafiruun, se- 
dang pada rakaat keduanya membaca su- 
rah al-Ikhlaash. 

Disunnahkan memisah antara sunnah 
gabliyyah subuh dan shalat subuh dengan 
berbaring, pembicaraan, atau sejenisnya. 
Sayyidah Aisyah berkata, “Jika muadzin 
telah selesai mengumandangkan adzan su- 
buh, maka Rasulullah saw. melakukan sha- 
lat duarakaat, lantas berbaring di atas lam- 


A 


S 
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bung kanan. Kemudian setelah mendengar 
iqamat beliau keluar untuk shalat Subuh." 
Pendapat mengenai tidur miring setelah 
shalat gabliyyah subuh ini disepakati 
oleh ulama Hanabilah, namun tidak dise- 
pakati oleh Malikiyyah dan Hanafiyyah se- 
bagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
Shalat Witir. Jika hendak melakukan shalat 
witir sebanyak tiga rakaat maka afdhalnya 
diselingi dengan salam karena banyak ha- 
dits-hadits shahih yang menganjurkan hal 
itu, di samping juga termasuk memper- 
banyak ibadah, memperbarui niat, doa, ta- 
wajuh, dan salam. 

Tiga shalat sunnah yang tidak mengiringi 
shalat fardhu, yaitu shalat malam atau ta- 
hajjud, shalat Dhuha, dan shalat tarawih. 

Urutan Afdhaliyyah: shalat sunnah 
yangpalingmu'akkadadalahshalatsunnah 
gabliyyahsubuhdanshalatwitirkarenaada 
hadits khusus tentang keduanya. Menurut 
pendapat terbaru dan yang shahih me- 
ngatakan bahwa shalat witir lebih af- 
dhal daripada shalat gabliyyah subuh. 
Rasulullah saw. bersabda, “Allah telah me- 
nolong kalian dengan perintah shalat yang 
lebih baik dari harta yang paling berharga 
sekalipun, yaitu shalat witir.” Dalam hadits 
lain beliau bersabda, “Siapa saja yang 
tidak melakukan shalat witir, maka tidak 
termasuk kelompok kita”??? 

Akantetapi, pendapat yang lebih shahih 
adalah mengutamakan shalat rawatib da- 
ripada shalat tarawih. Kemudian, sebaik- 
baik shalat setelah sunnah rawatib ada- 
lah shalat tarawih dan shalat Dhuha. Ke- 
mudian shalat yang berkaitan dengan per- 
buatan, seperti dua rakaat setelah thawaf, 
dua rakaat setelah ihram, shalat tahiyyat 
masjid, dan kemudian shalat sunnah sete- 
lah wudhu?” 


590 Hadits pertama diriwayatkan oleh delapan Sahabat Nabi saw., sedangkan hadits kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan disha- 


hihkan oleh Imam Hakim dari Abdullah bin Buraidah (Nashbur Raayah, Vol 2, hlm. 108-113). 
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Waktushalatrawatib:shalatyangdila- 2 SUNNAH-SUNNAH GHAIRU MU'AKKADAH 


kukansebelumshalatfardhuterhitungsha- 
lat gabliyyah, dan batas waktunya hingga 
habisnya waktu shalat fardhu. Adapun sha- 
lat yang dilakukan setelah shalat fardhu 
maka terhitung shalat ba'diyyah, dan wak- 
tunya sampai habisnya waktu shalat far- 
dhu. Shalat gabliyyah yang dilakukan 
setelah shalat fardhu masih dihitung ada’ 
(melaksanakan), namundemikian,baiknya 
tidak sampai lewat waktunya, kecuali bagi 
orang yang datang ke masjid bertepatan 
igamat shalat fardhu. Akan tetapi jika 
shalat ba'diyyah dilakukan sebelum shalat 
fardhu maka tidak dianggap shalat ba'diy- 
yah. Disunnahkan juga menjaga shalat 
rawatib meski dalam perjalanan, baik da- 
lam shalat qasar maupun tidak.5”? 
Menggadha Shalat Sunnah: Jika sese- 
orang tidak sempat melakukan shalat 
sunnah yang ditentukan waktunya maka 
menurut pendapat yang azhhar disun- 
nahkan untuk menggadhanya.””3 Rasu- 
lultah saw. bersabda, “Siapa saja yang me- 
ninggalkan shalat sunnah, baik karena ke- 
tiduran maupun lupa maka lakukanlah 
shalat tersebut ketika ingat” Rasul sen- 
diri pernah menggadha shalat sunnah 
gabliyyah subuh yang tidak sempat di- 
lakukan karena ketiduran ketika dalam 
perjalanan sampai di suatu lembah. Be- 
liau juga menggadha shalat sunnah Zhu- 
hur setelah shalat Ashar?” Shalat-shalat 
tersebut sunnah digadha karena berkaitan 
dengan waktu seperti shalat-shalat fardhu, 
baik dalam perjalanan maupun di rumah. 


Shalat sunnah dua belas rakaat, yaitu dua 
rakaat sebelum Zhuhur selain dua rakaat 
yang mu'akkadah. Kemudian dua rakaat 
setelah Zhuhur selain yang mu'akkadah. 
Untuk hari jumat, shalat sunnahnya sama 
seperti shalat sunnah Zhuhur. Kemudian 
empat rakaat sebelum shalat Ashar, dua 
rakaat sebelum shalat Maghrib. Shalat- 
shalat tersebut sunnahnya dilakukan an- 
tara adzan dan igamah, tanpa meman- 
jangkan bacaan. Kemudian shalat dua ra- 
kaat sebelum shalat Isya. 
Semuasunnah-sunnah ghairu mu'akkadah 
yang telah disebutkan di atas dalam sun- 
nah-sunnah bukan rawatib. 

Shalat sunnah mutlak, yaitu shalat sunnah 
yang tidak berkaitan dengan waktu atau- 
pun sebab tertentu. Shalat ini tidak ada ba- 
tasan rakaatnya. Rasulullah saw. berkata 
pada Abu Dzar, “Shalat adalah sebaik- 
baik amal tagarrub kepada Allah. Karena 
itu, perbanyaklah rakaat shalat bagi yang 
mampu, atau kurangilah rakaatnya (jika 
tidak mampu)??? 

Jika seseorang melakukan takbiratul 
ihram lebih dari satu rakaat, maka harus 
membaca tasyahud tiap dua rakaat. Akan 
tetapi pendapat shahihnya dilarang ber- 
takbiratul ihram pada tiap rakaatnya. Jika 
seseorang menggunakan banyak niat, ma- 
ka ia harus menambah dan mengurangi 
rakaat dengan syarat perubahan niat se- 
belumnya. Karena jika tidak, maka sha- 
latnya batal. Jika seseorang niat shalat dua 
rakaat, lantas lupa dan bangkit menuju ra- 


592 Al-Majmuw, Vol. 3, hlm. 505; al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 83: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, him. 224. 
593 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 224. 
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kaat ketiga maka menurut pendapat yang 
lebih shahih ia harus meneruskan sha- 
latnya. Setelah itu bangkit lagi menambah 
rakaat jika memang ingin menambah, lan- 
tas pada akhir shalat melakukan sujud 
sahwi. 

Di atas telah kami sebutkan bahwa sha- 
lat sunnah malam termasuk afdhal, namun 
pertengahan malam lebih afdhal, dan yang 
lebih afdhal lagi pada akhir malam. 

Dalam shalat sunnah baiknya meng- 
ucapkan salam tiap dua rakaat. Meng- 
habiskan seluruh malam untuk shalat gi- 
yam tiap hari hukumnya makruh, demi- 
kian juga menghususkannya pada ma- 
lam jumat”? Makruh juga hukumnya 
meninggalkan shalat tahajud yang sudah 
menjadi kebiasaan tanpa ada udzur. Ra- 
sulullah saw, berkata pada Abdullah bin 
Amr, “Hai Abdullah, janganlah engkau se- 
perti si fulan yang melakukan shalat giyam 
lantas meninggalkannya”? 


G. SHALAT-SHALAT NAWAFIL DALAM 
MADZHAB HANABILAH 


Madzhab Hanabilah memiliki banyak per- 
samaan dengan madzhab Syafi'i dalam pemba- 
gian shalat nawafil. Mereka berkata, shalat na- 
wafil itu dibagi menjadi dua bagian: pertama 
shalat nawafil yang disunnahkan untuk dilaku- 
kan dengan berjamaah, seperti shalat gerhana, 
shalat istisga, dan shalat tarawih. Kedua, shalat 
nawafil yang dilakukan sendiri-sendiri. Nawa- 
fil yang kedua ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu 
sunnah mu'ayyanah dan naafilah mutlagah. 

Shalat sunnah mu'ayyanah terbagi men- 
jadi beberapa macam: 


< 


1. SHALAT-SHALAT RAWATIB YANG 
MENGIRINGI SHALAT FARDHU ATAU 
DISEBUT SHALAT SUNNAH MU'AKKADAH 
Shalat yang termasuk dalam bagian per- 

tama ini di antaranya adalah satu rakaat shalat 
witir. Shalat ini termasuk mu'akkad sehingga 
makruh ditinggalkan, dan orang yang sudah 
biasa menjalankan shalat witir kesaksiannya 
tidak diterima jika ia meninggalkannya. Karena 
dengan meninggalkan shalat witir kehormatan 
dirinya turun. Imam Ahmad berkata, “Orang 
yang sengaja meninggalkan shalat witir maka 
orang itu termasuk orang yang jelek. Kesaksi- 
annya tidak perlu diterima.” 

Kemudian sepuluh rakaat, yaitu dua ra- 
kaat gabliyyah Zhuhur dan dua rakaat sete- 
lahnya. Dua rakaat setelah Maghrib, dua ra- 
kaat setelah Isya, dan dua rakaat gabliyyah Su- 
buh. Adapun jika dalam perjalanan, maka bo- 
leh memilih antara melakukan shalat terse- 
but atau meninggalkannya karena perjalanan 
itu dapat mendatangkan masyagah dan letih. 
Karena itu, shalat fardhu dalam perjalanan 
juga boleh di gashar. Akan tetapi, shalat sun- 
nah gabliyyah subuh dan shalat witir tetap ha- 
rus dilakukan meski dalam perjalanan karena 
kedua shalat itu termasuk shalat sunnah yang 
paling mu'akkadah. 

Mendirikan shalat rawatib di rumah lebih 
afdhal daripada melakukannya di masjid, bah- 
kan afdhal juga untuk semua sunnah yang ti- 
dak disunnahkan untuk dilakukan berjamaah. 
Ibnu Umar berkata, “Aku menghafal (menjaga) 
sepuluh rakaat dari Rasulullah saw., yaitu dua 
rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat se- 
telahnya. Dua rakaat setelah Maghrib di rumah, 
dua rakaat setelah Isya di rumah, dan dua ra- 


597 Imam Muslim meriwayatkan hadits yang berbunyi, "Janganlah kalian mengkhususkan malam Jumat untuk melakukan qiyam lail." 
Akan tetapi, menghidupkan malam dengan selain shalat hukumnya boleh. 
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kaat gabliyyah subuh. Kemudian pada waktu ti- 
dak ada yang masuk menemui Rasulullah saw., 
Hafshah berkata kepadaku, Jika muadzin me- 
ngumandangkan adzan dan terbit fajar, Rasu- 
lullah saw. shalat dua rakaat.” Dalam Shahih 
Muslim disebutkan redaksi, “Dan setelah sha- 
lat Jumat beliau sujud dua kali,” tanpa menye- 
butkan dua rakaat sebelum Subuh. 

Disunnahkan untuk meringankan shalat 
sunnah duarakaatsebelumsubuhkarenaSayyi- 
dah Aisyah berkata, “Rasulullah saw. meri- 
ngankan shalat sunnah dua rakaat gabliyyah 
subuh hingga aku berkata, Apakah beliau ha- 
nya membaca surah al-Faatihah?” 00 

Setelah shalat gabliyyah subuh disunnah- 
kan untuk berbaring dengan lambung kanan 
sebelum shalat fardhu subuh. Sayyidah Aisyah 
berkata, “Setelah melakukan shalatsunnah qab- 
liyyah subuh, Rasulullah saw. berbaring,” Da- 
lam riwayat lain disebutkan, “Jika engkau ma- 
sih dalam keadaan terjaga, maka bicaralah. 
Namun jika tidak, maka berbaringlah."“?! Para 
ulama berkata, “Mengikuti ucapan dan perbua- 
tan Nabi saw. lebih utama daripada mengikuti 
orang yang menentang beliau.” 


Dalam shalat sunnah qabliyyah subuh dan 
maghrib disunnahkan untuk membaca surah 
al-Kaafiruun pada rakaat pertama, dan surah 
al-Ikhlaash pada rakaat kedua. Dalilnya hadits 
riwayat Abu Hurairah dalam pembahasan sha- 
lat subuh, dan riwayat Ibnu Mas'ud dalam sha- 
lat Maghrib.?? Atau sunnah juga dalam shalat 
qabliyyah subuh membaca ayat yang berbunyi, 
“Katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan 
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kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'qub, dan anak cucunya, dan ke- 
pada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 
serta kepada apa yang diberikan kepada nabi- 
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda- 
bedakan seorang pun di antara mereka, dan 
kami berserah diri kepada-Nya," (al-Baqarah: 
136) 

Kemudian pada rakaat kedua beliau mem- 
baca ayat yang berbunyi, 


“Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli 
Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu ka- 
limat (pegangan) yang sama antara kami dan 
kamu, bahwa kita tidak menyembah selain 
Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak men- 
jadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain 
Allah, Jika mereka berpaling maka katakanlah 
(kepada mereka), 'Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang muslim.” (Ali “Imran: 64) 

Shalat sunnah gabliyyah subuh dan shalat 
witir boleh dilaksanakan di atas tunggangan. 
Dalilnya hadits riwayat Muslim dari Ibnu 
Umar mengenai shalat subuh, dan juga hadits 
riwayat Bukhari dalam Shahihnya, hanya saja 
ada tambahan redaksi “Kecuali shalat-shalat 
fardhu” 

Diantara shalat-shalat sunnah di atas, yang 
paling mu'akkad adalah shalat sunnah qabli- 
yyah subuh. Dalilnya hadits riwayat Sayyidah 
Aisyah bahwa Rasulullah saw. terlihat sangat 
menjaga dua rakaat gabliyyah subuh.?? 

Waktu shalat sunnah rawatib gabliy- 
yah: shalat gabliyyah rawatib dilakukan se- 
belum shalat fardhu, sedangkan shalat ba'diy- 


601 Muttafag 'alaih. Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini derajatnya hasan.” 
602 Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Imam Muslim, sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Ma- 


jah. 


603 Muttafag 'alaih. Dalam hadits Muslim disebutkan, “Shalat gabliyyah subuh lebih baik daripada dunia dan seisinya” Abu Dawud 
meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., “Shalatlah dua rakaat gabliyyah Subuh meski kalian dikejar tentara musuh.” 
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Se 


yah rawatib dilakukan setelah shalat fardhu. 
Di antara shalat-shalat rawatib tersebut tidak 
digadha jika terlewatkan, kecuali shalat dua 
rakaat gabliyyah subuh. Imam Ahmad memi- 
lih waktu untuk menggadha shalat gabliyyah 
subuh pada waktu shalat Dhuha sebagaimana 
pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah. Akan 
tetapi ia menambahkan, Jika langsung diga- 
dha setelah shalat subuh juga tidak apa-apa.” 
Menggadha shalat-shalat sunnah rawatib se- 
telah shalat Ashar hukumnya boleh. Dalam ha- 
dits Ummu Salamah disebutkan bahwa Rasu- 
lullah saw. menggadha shalat sunnah tersebut 
sebelum Ashar, namun dalam riwayat Aisyah 
disebutkan setelah Ashar. Mengikuti perbua- 
tan Rasul hukumnya lebih kuat daripada la- 
rangan shalat setelah Ashar. 

Dalam kitab Kasyaaful Oinaa' disebutkan, 
“Semua shalat sunnah rawatib boleh digadha 
karena dianalogikan dengan shalat sunnah ga- 
bliyyah subuh dan Ashar." Ibnu Hamid berkata, 
“Semua shalat sunnah rawatib boleh digadha 
kapanpun, kecuali pada waktu-waktu larangan 
shalat. Rasulullah saw. sendiri menggadha se- 
bagian shalat-shalat tersebut, dan ini bisa dija- 
dikan analogi untuk shalat sunnah yang lain- 
nya sebagaimana pendapat ulama Syafi'iyyah.” 


2. SHALAT-SHALAT SUNNAH SELAIN 
RAWATIB, ATAU DISEBUT SHALAT 
SUNNAH GHAIRU MU'AKKADAH 

Shalat-shalat ini jumlah keseluruhannya 
ada dua puluh rakaat dalam beberapa shalat se- 
bagai berikut. 

Shalat sunnah empat rakaat sebelum Zhu- 
hur dan empat rakaat setelahnya. Empat ra- 
kaat sebelum Ashar, empat rakaat setelah Ma- 


ghrib, dan empat rakat setelah Isya. Boleh juga 
melakukan dua rakaat sebelum Maghrib. 

Adapun dalil-dalilnya adalah: Untuk shalat 
sunnah Zhuhur dalilnya hadits Ummu Habibah 
yang berbunyi, 


gi iy Jo us Ai # Bie iy 


jin Ji A PER 

“Siapa saja yang menjaga empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, 
maka Allah mengharamkan orang itu dari api 


neraka” 4 


Untuk shalat sunnah Ashar dalilnya hadits 
yang berbunyi, 


bal adi ji Je badan 


“Allah mengasihi orang yang shalat empat 


rakaat sebelum Ashar,” 


Ali bin Abi Thalib meriwayatkan hadtis ten- 
tang sifat shalat Rasulullah saw., empat rakaat 
sebelum Zhuhur ketika tergelincirnya mata- 
hari, dan dua rakaat setelahnya, atau empat ra- 
kaat setelahnya. Empat rakaat sebelum Ashar 
dengan tiap dua rakaat mengucapkan salam 
untuk para malaikat, para Nabi, dan kaum Mus- 
limin.”806 

Kemudian dalil untuk shalat sunnah Ma- 
ghrib adalah hadits yang berbunyi, 


Bada Ee jah i Ja 


Ka Aha GB alun DIA nya SI 


604 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits ini Hasan Shahih Gharib.” Abu Ayyub meriwayatkan dari Nabish, ia berkata, 
“Empat rakaat sebelum Zhuhur dengan sekali salam dapat membuka pintu langit” 
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“Siapa saja yang shalatsunnah enam rakaat tan- 
pa diselingi ucapan jelek maka pahalanya me- 


nyamai ibadah dua belas tahun” 


Adapun untuk shalat sunnah Isya dalilnya 
adalah hadits yang berbunyi, “Syuraih bin Hani” 
bertanya kepada Aisyah mengenai shalat Rasu- 
lullah saw. Aisyah menjawab, 'Rasulullah saw. 
tidak shalat Isya melainkan dibarengi dengan 
shalat sunnah empat atau enam rakaat.”608 

Adapun dalilnya shalat sunnah gabliyyah 
Maghrib adalah hadits riwayat Anas yang ber- 
bunyi, “Pada masa Rasulullah saw., kami me- 
lakukan shalat gabliyyah Maghrib dua rakaat.” 
Anas ditanya, “Apakah Rasulullah saw, juga me- 
lakukannya?” Ia menjawab, “Beliau melihat ka- 
mi melakukannya, namun tidak melarang dan 
juga tidak memerintah”? 

Dalam kitab Kasyaaful Qinaa”*'* disebut- 
kan, tidak ada shalat sunnah rawatib sebelum 
Jumat, yang ada hanyalah dua rakaat setelah 
Jumat, Dalilnya hadits dari Ibnu Umar yang ber- 
bunyi, “Rasulullah saw. melakukan shalat dua 
rakaat setelah Jumat di rumah beliau sendiri.” 
Bilangan dua rakaat itu batas minimal, dan ba- 
tas maksimalnya enam rakaat. 

Adapun untuk shalat dua rakaat setelah wi- 
tirdiambildaripendapatImamAhmadyangme- 
ngatakan, shalat tersebut tidak termasuk sun- 
nah, namun jika dilakukan juga boleh. Akan te- 
tapi menurut pendapat yang shahih, shalat itu 
tidak termasuk sunnah karena kebanyakan Sa- 
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habat yang menjelaskan sifat tahajudnya Ra- 
sulullah saw. tidak menyebut dua rakaat shalat 
tersebut. Para sahabat itu antara lain Ibnu Ab- 
bas, Zaid bin Khalid, dan Aisyah. 

Disunnahkan untuk memisahkan antara 
shalat fardhu dan sunnahnya dengan omongan 
atau berdiri karena Mu'awiyah berkata, “Rasu- 
lullah saw. menyuruh kami untuk tidak me- 


nyambung shalat hingga berbicara atau kelu- 
»611 
ar 


3. SHALAT-SHALAT MUʻAYYANAH 
MUSTAQILLAH 
a- Shalat Tarawih atau Shalat Qiyam Bulan 
Ramadhan 
Shalat tarawih termasuk shalat sun- 
nah mu'akkadah yang jumlah bilangannya dua 
puluh rakaat. Orang yang pertama kali me- 
lakukan shalat ini adalah Rasulullah saw.. 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah saw. suka 
melakukan shalat qiyam pada malam bulan 
Ramadhan tanpa menyuruh dengan tegas. Be- ` 
liau hanya bersabda, 


pa 


pai u ab a a a 


di 

“Siapa saja yang menjalankan shalat qi- 
yam pada bulan Ramadhan dengan landasan 
iman dan mengharapkan pahala, maka Allah 


akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu”? 


607 HR at-Tirmidzi. Ia berkata, “Aku tidak mendapatkan hadits ini kecuali dari Umar bin Abu Khats'am. Imam Bukhari sendiri meng- 


anggap hadits ini dhaif sekali” 
608 HR Abu Dawud. 


609 Muttafaq 'alaih. Dalam riwayat lain disebutkan, “Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib," Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Anas bahwa jika mendengar adzan Maghrib, penduduk Madinah mengitari tiang-tiang dan shalat dua rakaat di belakangnya. Imam 
Muslim juga meriwayatkan hadits lain dari Abdullah bin Mughafal yang berbunyi, “Antara adzan dan iqamat terdapat shalat!” 
—setelah mengulang sebanyak tiga kali— beliau menambahkan, “Bagi orang yang mau” Uqbah berkata, “Kami menjalankannya 


pada masa Rasulullah saw." 
610 Kasyaaful Ginaa' Vol. 1, hlm. 496. 
611 HR Muslim. 
612 Hadits ini derajatnya shahih. 
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Sayyidah Aisyah berkata, “Suatu ma- 
lam Rasulullah saw. shalat di masjid, lantas 
orang-orang ikut shalat bersama beliau. Ma- 
lam berikutnya, beliau shalat lagi dan pengi- 
kutnya makin banyak. Pada malam ketiga 
dan keempat banyak orang berkumpul di 
masjid, namun Rasulullah saw. tidak keluar 
untuk shalat bersama mereka. Pagi harinya 
Rasulullah saw. bersabda, 


Der 


DA a ina g gana SAN Salya 
AP a KR BANA rek 
AI) eK a al ea GNI SI 
okan) 3 

Aku telah melihat apa yang telah kalian 
lakukan, dan tidak ada yang menahanku keluar 


kecuali kekhawatiranku akan difardhukannya 
shalat itu atas kalian.” 


Rawi berkata, “Shalat yang dimaksud itu 
adalah pada malam bulan Ramadhan.” 

Adapun dalil shalat Tarawih dua puluh ra- 
kaat adalah hadits riwayat Malik dari Yazid bin 
Ruman, ia berkata, “Orang-orang pada masa 
Umar melakukan shalat giyam Ramadhan se- 
banyak dua puluh tiga rakaat.” Rahasianya 
adalah bahwa shalat rawatib jumlahnya sepu- 
luh rakaat, lantas dilipatkan pada malam Ra- 
madhan karena bulan tersebut termasuk wak- 
tu untuk giat beribadah. Jumlah ini sudah men- 
jadi ijma sahabat. Dalam kitab asy-Syafi'i, Abu 
Bakar bin Abdul Aziz meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Nabi saw. melakukan shalat pada 
bulan Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat. 
Khalifah Umar sendiri ketika menyuruh Ubai 
bin Ka'ab untuk memimpin shalat giyam juga 
menganjurkan agar shalat dua puluh rakaat. 


613 HR Muslim. 
614 HR Ahmad dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 


Bagian 1 : IBADAH 


Diriwayatkan dari Ali bahwa ia pernah menyu- 
ruh seseorang untuk menjadi imam shalat 
giyam Ramadhan dengan dua puluh rakaat. 
Bilangan dua puluh rakaat ini sudah menjadi 
ijma. Ubay bin Ka'ab sendiri memimpin shalat 
giyam Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat 
ditambah witir tiga rakaat. 

Shalat tarawih sunnahnya dilakukan de- 
ngan berjamaah dan dengan bacaan jahar atau 
keras. Abu Dzar berkata, “Rasulullah saw. per- 
nah mengumpulkan keluarga dan para saha- 
bat, lantas beliau bersabda, 


“Siapa saja yang ikut shalat giyam ber- 
sama Imam hingga selesai maka ia akan dicatat 
dalam kelompok orang yang mendapat pahala 
qiyam lail,” 4 


Khalifah Umar juga melakukan shalat ta- 
rawih dengan berjamaah. Imam al-Baihaqi 
meriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib per- 
nah menunjuk seorang imam untuk jamaah 
lelaki dan seorang imam untuk jamaah perem- 
puan. Ali, Jabir, dan Abdullah juga melakukan 
shalat tarawih dengan berjamaah. Hal ini telah 
menjadi ijma para sahabat. 

Mengenai jumlah rakaat shalat tarawih, 
para ulama berbeda pendapat. Sebagian me- 
reka mengatakan bahwa shalat tarawih itu 
sunnahnya dua puluh rakaat karena mengikuti 
kaum Muhajirin dan Anshar. Pendapat lain 
mengatakan shalat tarawih itu tiga puluh enam 
rakaat selain shalat syafa' dan witir. Jumlah ini 
dilakukan pada masa pemerintahan Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz, karena mengikuti pen- 
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duduk Madinah yang terdahulu.5'$ Sebagian 
ulama berkata, “Sayyidah Aisyah berkata, “Ra- 
sulullah saw. tidak pernah menambah shalat 
giyam lebih dari tiga belas rakaat, baik pada 
bulan Ramadhan maupun pada bulan-bulan 
lainnya.” Ibnu Taimiyyah berkata, “Semua 
pendapat di atas baik dan bagus.” Sebelumnya 
Imam Ahmad juga sudah mengatakan hal itu, 
bahkan ia menambahkan bahwa shalat giyam 
bulan Ramadhan itu tidak ditentukan rakaat- 
nya karena Rasul sendiri tidak menentukan- 
nya. Jadi, banyak sedikitnya rakaat tergantung 
lama dan tidaknya shalat yang dilakukan,“ 
Imam asy-Syaukani berkata, hadits-hadits 
yang ada menunjukkan masyru'nya shalat gi- 
yam pada bulan Ramadhan, baik dengan berja- 
maah maupun sendiri-sendiri. Adapun shalat 
tarawih dengan jumlah tertentu dan pengkhu- 
susannya dengan bacaan tertentu tidaklah ter- 
masuk sunnah.17 


Bacaan dalam Shalat Tarawih 

Imam Ahmad berkata, “Dalam shalat tara- 
wih, sebaiknya sebagai imam membaca ayat- 
ayat pendek atau ringan agar tidak mem- 
beratkan, terlebih jika pada waktu hitungan 
malamnya pendek. Berat ringannya tergan- 
tung kesiapan atau kebiasaan para makmum.” 
Qadhi Abu Ya'la berkata, “Mengkhatamkan Al- 
Qur'an dalam shalat giyam termasuk hal yang 
mustahab, karena tujuannya agar makmum 
mendengar seluruh isi Al-Qur'an. Akan tetapi, 
dalam sebulan lebih dari satu kali khatam i iuga 


dhang gi a s Bid dl 

FG as 5 ja band # $ 
mum adalah lebih aula. Kn jika para mak- 
615 Asy-Syarhul Kabiir lid-Dardiri, Vol. 1, hlm. 315. 


616 Fataawaa Ibnu Taimiyyah, Vol. 23, hlm. 112-113. 
617 Nailul Authaar, Vol. 3, him. 53. 
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mum sepakat memilih bacaan panjang, maka 
hal itu lebih afdhal, sebagaimana riwayat Abu 
Dzar. la berkata, “Kami shalat qiyam bersama 
Rasulullah saw. hingga kami takut tidak cukup 
untuk sahur.” 

Sunnahnya shalat tarawih itu dimulai de- 
ngan bacaan surah al-Alag, karena surah itu- 
lah yang pertama kali turun. Kemudian setelah 
sujud tilawah pada akhir surah, maka bangkit 
lagi dan membaca surah al-Baqarah. 


Niat Shalat Tarawih 

Niat shalat tarawih dilakukan tiap dua ra- 
kaat, namun sunnahnya dibaca dengan suara 
rendah, 


ú iai BA i pa Jeh 


“Saya niat shalat sunnah tarawih dua 
rakaat.” 


Atau 


o . A 
Dien MA a Tt 
Oa el ar ga dal 
“Saya niatshalatsunnah giyamu ramadhan 

dua rakaat.” 


Niat dalam ibadah sangat penting karena 
Rasulullah saw. bersabda, “Amal ibadah itu ter- 
gantung niatnya.” Setelah empat rakaat shalat 
tarawih berhenti sejenak untuk istirahat. 

Boleh juga tidak melakukan istirahat mes- 
kipun sudah empat rakaat, dan tidak berdoa 
ketika sedang istirahat karena tidak ada perin- 
tah. Namun setelah selesai tarawih, tidak mak- 
ruh untuk melantunkan doa karena masuk 
dalam firman Allah yang berbunyi, 
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Pad 2 281 “ag 
DE 
“Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain)." (al-Insyirah: 7) 


Waktu Shalat Tarawih 

Waktu shalat tarawih mulai dari setelah 
shalat ba'diyyah Isya sampai terbit fajar kedua. 
Shalat tarawih tidak sah jika dilakukan sebe- 
lum shalat Isya. Jika ada orang setelah shalat 
Isya lantas melakukan shalat tarawih, namun 
kemudian ia ingat bahwa ketika melakukan 
shalat Isya ia dalam keadaan tidak punya wud- 
hu, maka ia harus mengulang shalat Isya dan 
shalat tarawihnya. Shalat tarawih juga ikut di- 
ulang karena shalat itu termasuk sunnah yang 
dilakukan setelah shalat fardhu, jadi tidak sah 
jika dilakukan sebelum shalat fardhu. 

Jika sampai waktu shalat tarawih habis dan 
belum sempat shalat, maka tidak digadha. Sha- 
lat tarawih boleh dilakukan setelah shalat Isya 
langsung sebelum shalat ba'diyyahnya. Akan 
tetapi afdhalnya shalat tarawih dilakukan se- 
telah shalat ba'diyyah Isya. 


Pelaksanaan Shalat Tarawih di Masjid 

Shalat tarawih afdhalnya dilaksanakan di 
masjid, karena Rasulullah saw. sendiri melaku- 
kannya dimasjid selama tiga malam berjurut- 
turut, sebagaimana tertera dalam hadits riwa- 
yatkan Sayyidah Aisyah. Akan tetapi, riwayat 
Abu Dzar mengatakan, “Tiga malam secara ter- 
pisah.” Rasulullah saw. sendiri bersabda, “Sia- 
pa saja yang shalat giyam bersama Imam hing- 
ga selesai, maka dihitung melakukan giyam 
lail”18 Awalnya shalat tarawih dilaksanakan di 
masjid oleh banyak jamaah dengan imam yang 
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berbeda-beda. Kemudian Umar ibnul Khath- 
thab mengumpulkan mereka di bawah seorang 
imam, dan yang ditunjuk menjadi imam oleh 
Umar adalah Ubay. Keputusan Umar ini diikuti 
dan disepakati oleh para sahabat lain, dan di- 
jalankan hingga sekarang. Shalat tarawih lebih 
afdhal dilakukan pada awal malam karena pada 
masa Umar, orang-orang juga melaksanakan 
shalat tarawih di awal malam. 


Shalat Witir Setelah Tarawih 

Setelah selesai shalat tarawih, disunnah- 
kan untuk melakukan tiga rakaat shalat witir 
dengan berjamaah. Jika malamnya melakukan 
shalat Tahajud, maka shalat witir dilakukan 
setelahnya karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Jadikanlah shalat witir sebagai penutup shalat 
malam kalian?S” Akan tetapi jika malamnya 
tidak melakukan shalat tahajud, maka baiknya 
shalat witir bersama imam agar mendapat pa- 
hala jamaah. Bagi yang ingin shalat tahajud, bo- 
leh juga ikut shalat witir bersama Imam. Na- 
mun ketika imam salam, ia bangkit untuk me- 
nambah satu rakaat lagi. Kemudian, malamnya 
setelah tahajud baru melakukan shalat witir, 
Dengan begitu dia mendapat pahala jamaah 
bersama imam sampai selesai, dan pahala 
mengikuti sunnah dengan menjadikan shalat 
witir sebagai penutup shalat malam. 

Siapa saja yang menjalankan shalat witir, 
baik berjamaah maupun sendirian, kemu- 
dian ingin melakukan shalat sunnah lain, maka 
shalat witirnya tidak batal. Artinya, tidak perlu 
menggenapkannya lagi dengan satu rakaat. 
Pendapat ini menurut madzhab Syafi'iyyah, de- 
ngan dalil perkataan Sayyidah Aisyah ketika 
ditanya tentang orang yang membatalkan wi- 
tirnya. “Orang itu mempermainkan shalat wi- 


618 Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Muslim, sedangkan hadits Abu Dzar diriwayatkan oleh Abu Dawud, Atsram, dan Ibnu Majah. Ha- 


dits yang terakhir diriwayatkan oleh Abu Dzar. 
619 Muttafag 'alaih. 
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tirnya.”920 Setelah shalat witir, seseorang boleh 
melakukan shalat tahajud hingga menjelang 
subuh, karena Rasulullah saw. sendiri pernah 
melakukan shalat dua rakaat setelah witir. 
Akan tetapi setelah itu tidak melakukan witir 
lagi, karena witirnya sudah dilakukan sebelum 
tahajud. Rasulullah saw. juga bersabda, 


Wo 


“Tidak ada dua witir dalam semalam”?! 


Shalat Tathawwu' antara Shalat Tara- 
wih dan Setelahnya 

Makruh hukumnya shalat tathawwu' di 
sela-sela shalat tarawih, namun tidak makruh 
jika di sela-sela atau setelah tarawih melaku- 
kan thawaf. Penduduk Makkah sendiri di sela- 
sela tarawih melakukan thawaf sebanyak tu- 
juh putaran, dan shalat dua rakaat setelah tha- 
waf. Tidak makruh juga hukumnya melakukan 
shalat tathawwu' setelah shalat tarawih dan 
shalat witir dengan berjamaah, baik jaraknya 
lama maupun pendek. 


b- Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha termasuk shalat sunnah gha- 
iru mu'akkadah. Abu Hurairah r.a. berkata, “Ra- 
sulullah saw. berpesan kepadaku tiga perkara, 
yaitu untuk puasa tiga hari setiap bulannya, 
dua rakaat shalat Dhuha, dan shalat witir se- 
belum tidur”ć?? 

Batas maksimal shalat Dhuha adalah de- 
lapan rakaat, karena Ummu Hani' meri- 
wayatkan bahwa pada hari penaklukan kota 
Mekah Rasulullah saw. memasuki rumahnya 


620 HR Sa'id. 
621 HR Ahmad dan Abu Dawud dari Qais bin Thalaq. 


LA 


dan melakukan shalat sebanyak delapan ra- 
kaat. Ummu Hani' berkata, “Shalat yang beliau 
lakukan itu ringan, namun ruku' dan sujudnya 
sempurna.”23 

Waktu shalat Dhuha adalah mulai naiknya 
mentari pagi dan suhu mulai panas, karena Ra- 


sulullah saw. bersabda, 
Hi . é 5 = 
Jai jan dr os IS 

“Shalat awwabiin itu waktunya hingga 
anak unta merasakan panasnya pasir.*** 

Sebagian ulama Hanabilah berkata, “Sha- 
lat Dhuha tidak disunnahkan untuk dilakukan 
terus-menerus, karena Nabi saw, sendiri men- 
jalankannya tidak terus-menerus,” Sayyidah 
Aisyah berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. melakukan shalat Dhuha”? 
Dan juga karena jika shalat dhuha itu dilaku- 
kan terus-menerus, maka akan serupa dengan 
shalat fardhu. 

Sebagian ulama lain, yaitu (Abul Khath- 
thab) berkata, “Menjalankan shalat Dhuha se- 
cara terus-menerus hukumnya sunnah, karena 
Nabi saw. telah berpesan agar para sahabat 
melakukan shalat tersebut.” Rasulullah saw. 
bersabda, 


Pe nh gate he ae 
dg aga Dji Mad JS basa JA 
AIA Jin HS 

“Siapa saja yang menjaga shalat Dhuha, 


maka dosa-dosanya akan diampuni meski se- 
banyak buih di lautan.” 


622 Muttafag ‘alaih. Hadits lain yang serupa dengan hadits ini diriwayatkan oleh Abu Darda' dan Abu Dzar. 


623 Muttafag alaih. 
624 HR Muslim. 
625 Muttafag “alaih. 


626 Imam at-Tirmidzi berkata, "Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali dari Nahas bin Oaham." 
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Selain itu, amal ibadah yang paling dicin- 
tai oleh Allah adalah amal yang dilakukan te- 
rus-menerus, meskipun sedikit. 


c- Shalat Tasbih 

Menurut Imam Ahmad, shalat tasbih tidak 
termasuk shalat sunnah karena tidak ada ha- 
dits yang menerangkan tentang shalat itu? 
Akan tetapi tidak apa-apa untuk dilaksanakan, 
karena ibadah nawafil dan masalah fadhaa'il ti- 
dak perlu menggunakan hadits shahih sebagai 
landasannya. 


d- Shalat Istikharah 

Shalat istikharah termasuk shalat sunnah 
karena ada hadits riwayat Jabir dalam Shahih 
Bukhari menerangkan tentang shalat ini. 


e- Shalat Hajat 

Shalat ini termasuk shalat sunnah kare- 
na ada hadits riwayat Abdullah bin Abu Aufa 
dalam Sunan Tirmidzi menerangkan tentang 
shalat ini. Imam at-Tirmidzi bahwa berkata 
bahwa hadits tentang shalat hajat termasuk 
hadits gharib. 


f- Shalat Tobat 

Shalat ini termasuk shalat sunnah karena 
ada hadits dalam Kitab Sunan Abu Dawud dan 
Sunan at-irmidzi yang menerangkan tentang 
shalat ini. Imam at-Tirmidzi berkata bahwa 
hadits tentang shalat tobat termasuk hadits 
Hasan Gharib. 


g- Shalat Tahiyyah Masjid 

Shalat ini termasuk sunnah karena hadits 
riwayat Abu Qatadah yang telah disebut di atas 
menerangkan tentang shalat ini. 


h- Shalat Zawaal 

Shalat ini termasuk mustahab karena ha- 
dits riwayat Ali yang telah disebutkan di atas 
dalam Madzhab Syafi'i. 


Shalat Sunnah Mutlak 

Shalat sunnah mutlak boleh dilaksana- 
kan kapan saja, siang maupun malam, ke- 
cuali pada waktu-waktu yang dimakruhkan 
untuk shalat. Namun, waktu malam lebih af- 
dhal untuk melaksanakan shalat sunnah mu- 
tlak daripada waktu siang. Imam Ahmad ber- 
kata, “Menurutku, tidak ada shalat yang lebih 
afdhal daripada shalat fardhu selain shalat 
qiyam lail. Rasulullah saw. sendiri menganjur- 
kan agar kaum Muslimin membiasakan shalat 
tersebut. Allah SWT berfirman, 


Pela me eer r ee ah 
Aase : Era djaba ASIN 3 
pa te Ap 
na AA ea 
“Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
shalat tahajud (sebagai suatu ibadah) tam- 
bahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu me- 
ngangkatmu ke tempat yang terpuji." (al-Israa': 
79) 


Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 


Ji BAWA Laa: jih ag I SAN jai 
“Shalat yang paling afdhal setelah shalat 
fardhu adalah shalat giyamul lail. ®?® 


Waktu yang paling afdhal untuk melaku- 
kan shalat giyamul lail adalah pada akhir ma- 
lam. Amd bin Abasah berkata, “Aku pernah ber- 


627 Dalam madzhab selain Hanabilah, mereka menggunakan hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Haditsnya 


telah disebutkan di atas. 
628 Imam at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini derajatnya hasan.” 
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tanya kepada Rasulullah saw., “Waktu malam 
mana yang lebih didengar?’ Beliau bersabda, 


E u Ja AM JAN Sk 


“Pertengahan malam terakhir. Shalatlah 
sekuatmu pada waktu itu.”*?* 


Shalat tathawwu' lebih afdhal dilakukan 
di rumah, karena Rasulullah saw. bersabda, 


Tana ap ai 8 ae 

PIA SLS PS Oh SU LA KE 

LI SA hg 

“Shalatlah di rumah kalian. Karena, se- 

baik-baik shalat yang dilakukan oleh seseorang 

adalah shalat yang dilakukan di rumahnya sen- 
diri, kecuali shalat fardhu? 


Sebelum mulai shalattahajud disunnahkan 
untuk memakai siwak karena Hudzaifah ber- 
kata, “Ketika hendak memulai shalat tahajud 
Rasulullah saw. menggosok mulut beliau de- 
ngan siwak.”S31 

Shalat tahajud sunnahnya dimulai dengan 
shalat sunnah ringan dua rakaat. Abu Hurairah 
ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


“Jika salah seorang kalian melakukan sha- 


P 
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lat tahajud, maka mulailah dengan shalat sun- 
nah ringan dua rakaat.” 


Jumlah Rakaat Shalat Tahajud 

Para ulama berbeda-beda dalam menen- 
tukan jumlah rakaat shalat tahajud yang di- 
lakukan oleh Rasulullah saw.. 

Hadits riwayat Zaid bin Khalid dan Ibnu 
Abbas menyebutkan jumlah rakaat shalat taha- 
jud Rasulullah saw. adalah tiga belas rakaat su- 
dah dengan witir tiga rakaat. Dalam riwayat, 
Sayyidah Aisyah hanya menyebutkan sebelas 
rakaat sudah dengan witir tiga rakaat.” Ibnu 
Qudamah al-Hambali berkata, “Kemungkinan 
satu malam Rasulullah saw, shalat tiga belas 
rakaat dan pada malam yang lain shalat sebe- 
las rakaat." 


Bacaan dalam Tahajud 

Disunnahkan dalam shalat tahajud un-. 
tuk membaca Al-Qur'an satu juz karena Rasu- 
lullah saw. sendiri melakukan hal itu. Untuk 
suara bacaan dibebaskan, boleh keras dan 
boleh pelan. Hanya saja jika membaca keras 
dapat membantu semangat dalam membaca, 
atau ada orang lain yang mendengar bacaan- 
nya atau mengambil manfaat dari bacaannya, 
maka membaca keras lebih afdhal. Akan tetapi 
jika di dekatnya ada orang yang juga sedang 
shalat tahajud, atau merasa terganggu dengan 
bacaannya, maka yang lebih utama membaca 
dengan suara pelan. Jika dalam keadaan biasa, 


629 HR Abu Dawud. Selain hadits tersebut masih banyak lagi hadits-hadits yang menuturkan sifat tahajud Rasulullah saw. Di antara- 
nya, hadits dari Ibnu Abbas yang menyebutkan waktu pertengahan malam, sedangkan hadits riwayat Sayyidah Aisyah menye- 
butkan waktu sahur. Sedangkan riwayat Abu Hurairah menyebutkan waktu sepertiga malam terakhir. Semua hadits-hadits terse- 
but muttafag 'alaih. 

630 HR Muslim. 

631 Muttafag 'alaih. 

632 HR Ahmad dan Muslim. Hadits ini shahih. 

633 HR Muslim. 

634 Muttafag 'alaih. 
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maka bacaannya terserah, boleh keras dan bo- 
leh pelan." 


Menggadha Shalat Tahajud 

Bagi orang yang biasa melakukan shalat 
tahajud Jantas ketiduran hingga tidak melaku- 
kannya, maka disunnahkan untuk mengga- 
dhanya. Waktu untuk menggadhanya mulai 


dari setelah shalat Subuh hingga sebelum Zhu- 
hur:536 


Shalat Sunnah antara Maghrib dan Isya 

Shalat sunnah antara Maghrib dan Isya 
hukumnya sunnah karena Allah berfirman, 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa 
takut dan penuh harap, dan mereka menginfak- 
kan sebagian dari rezeki yang Kami berikan ke- 
pada mereka." (as-Sajdah: 16) 

Anas mengomentari ayat ini dengan ber- 
kata, “Mereka melakukan shalat sunnah antara 
Maghrib dan Isya” 37 


Shalat Tathawwu' itu Dua Rakaat-Dua 
rakaat 

Shalat tathawwu' malam hari itu dilakukan 
perdua rakaat salam sebagaimana pendapat 
ulama Syafi'iyyah. Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalat malam itu dua-dua”8?8 Akan tetapi, 
shalat tathawwu' siang hari boleh dilakukan 
per empat rakaat salam. Namun, tetap afdhal- 
nya perdua rakaat salam, sebagaimana dalam 
shalat tathawwu' malam hari. 
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Shalat Tathawwu' Sambil Duduk 

Para ulama sepakat bolehnya shalat ta- 
thawwu' sambil duduk, namun shalat sambil 
berdiri tetap lebih afdhal karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


Bi Ao Gn JAN MS Jln ir 
a 

sah A A 

“Siapa saja yang shalat sambil berdiri, 

maka itu termasuk afdhal. Dan siapa saja yang 

shalat sambil duduk, maka pahalanya setengah 

dari pahala orang yang shalat sambil berdiri.” 


Bagi orang yang shalat tathawwu' sam- 
bil duduk disunnahkan untuk duduk tarabbu' 
sebagai pengganti berdiri sebagaimana pen- 
dapat madzhab Malikiyyah. Alasannya, karena 
berdiri itu berbeda dengan duduk, jadi posisi 
penggantinya juga harus dibedakan agar po- 
sisinya tidak serupa yang terkadang membuat 
lupa. 


Doa ketika Bangun Tidur 

Disunnahkan bagi seseorang yang bangun 
pada malam hari untuk mengucapkan doa 
sebagaimana terdapat dalam hadits riwayat 
Ubadah. Rasulullah saw. bersabda, 


VI JI 5 SH 


Kemutan 
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635 Banyak hadits yang meriwayatkan tentang hał di atas, di antaranya hadits riwayat Imam at-Tirmidzi dari Sayyidah Aisyah. Ada juga 
riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah, dari Ibnu Abbas, dari Abu Qatadah, dan dari Abu Sa'id. 


636 HR Muslim. 


637 HR Abu Dawud. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan hadits gharib dari Aisyah yang berbunyi, “Siapa saja yang shalat sunnah dua pu- 
luh rakaat setelah shalat Maghrib, maka Allah akan membangunkan untuknya istana di surga” 


638 HR Ahmad dan empat pemilik kitab Sunan. 


Jé S au YP AS AA 
los dp Gaman 5 du 


“Tidak ada Tuhan selain Allah Yang tiada 
sekutu bagiNya, bagiNya kekuasaan dan segala 
pujian dan Dia Maha Mampu atas segala 
sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah 
dari segala sifat yang tidak terpuji dan tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Dialah Allah Yang Maha 
Besar, tiada daya dan upaya kecuali denganNya. 


Kemudian berdoa “Ya Allah ampunilah dosaku” 


atau berdoa dengan permohonan apa saja 
pastilah akan dikabulkan? 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika hendak 
melakukan shalat tahajud, Rasulullah saw. ter- 
lebih dahulu berdoa, 


Sa ANGIN 5 SI Ad ad gala 
syaa RA E Asi di See 13 
a LAS SI Iga 3 
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639 HR Bukhari. 
640 Muttafag “alaih. 
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“Ya Allah, hanya bagi-Mu segala pujian, 
Engkaulah cahaya yang menerangi langit dan 
bumi dengan segala yang ada pada keduanya, 
Bagi-Mu segala pujian karena Engkaulah Pen- 
cipta langit dan bumi dengan segala yang ada 
didalamnya. Bagi-Mu segala pujian karena Eng- 
kaulah Penguasa langit dan bumi dengan segala 
yang ada padanya. Bagi-Mu segala pujian ka- 
rena Engkau Dzat Yang Maha Benar dan janji- 
Mu pasti benar, firman-Mu adalah benar, per- 
temuan dengan-Mu adalah benar, adanya surga 
dan neraka adalah benar, hari kiamat adalah 
benar akan terjadi, para nabi yang diutusMu 
adalah benar dan Muhammad Saw adalah be- 
nar. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah 
diri,hanyakepada-Muakuberimandanbertawa- 
kal, hanya kepada-Mu tempatku kembali dan 
bertaubat, hanya dengan dan untuk-Mu aku 
memusuhi dan hanya kepada-Mu aku memohon 
keputusan dan keadilan. Oleh karena itu ya 
Allah, ampunilah segala dosaku yang terdahulu 
dan yang akan datang, yang tersembunyi dan 
yang terang-terangan. Engkaulah Dzat Yang 
Paling Awal dan Yang Paling Akhir, tiada Tuhan 
selain engkau dan tiada daya dan upaya kecuali 
dengan seizing-Mu'. 


Membaca dan Menghafalkan Al-Qur'an**' 

Al-Qur'an adalah sebaik-baik dzikir. 

Al-Qur'an lebih afdhal daripada dzikir apa- 
pun karena Rasulullah saw. bersabda, 


641 Al-Mughnii, Vol. 2, hlm. 173-176: Kasysyaaful Ginad, Vol. 1, hlm. 502-509. 
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“Allah berfirman dalam hadits Qudsi, “Siapa 

saja yang waktunya disibukkan dengan Al-Qur'an 

dan mengingatku hingga tidak sempat untuk 

berdoa meminta sesuatu kepada-Ku, maka 

Aku akan memberikan kepadanya sebaik-baik 

pemberian yang diberikan pada para peminta. 

Dan keutamaan firman Allah dibanding dengan 

ucapan lain seperti keutamaan Allah di atas 
para ciptaan-Nya,” 


Akan tetapi, membaca dzikir ma'tsur pada 
tempatnya, seperti dzikir setelah shalat fardhu 
lebih baik daripada membaca Al-Qur'an. Al- 
Qur'an adalah sebaik-baik kitab samawi, dan 
keutamaan masing-masing ayat juga berbeda, 
baik dari segi pahala maupun dari segi kaitan- 
nya sebagaimana misalnya keutamaan yang 
terdapat dalam surah al-Ikhlaash, surah al- 
Faatihah, dan ayat kursi. 


Menghafal Al-Qur'an 

Ulama sepakat bahwa hukum mengha- 
fal Al-Qur'an adalah fardhu kifayah, dan yang 
wajib dihafal adalah ayat atau surah yang di- 
gunakan atau dibaca dalam shalat, yaitu surah 
al-Faatihah dan surah lain. Pengenalan atau 
pengajaran Al-Qur'an dilakukan sejak anak be- 
lum menginjak akil baligh. Jika kesulitan meng- 
hafal keseluruhannya, maka baiknya Al-Qur'an 
itu dibaca keseluruhannya. Setelah mampu 
membaca Al-Qur'an, maka didahulukan untuk 


642 HR at-Tirmidzi dan haditsnya hasan shahih. 
643 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 509. 


mengenal hukum-hukum syariah. 


Mendengarkan Al-Qur'an 

Secara mutlak, Al-Qur'an itu wajib di- 
dengarkan karena mengikuti perintah dalam 
Al-Qur'an sendiri. Dan mendengarkan Al- 
Qur'an itu hukumnya fardhu kifayah, karena 
haknya untuk didengarkan sebagaimana juga 
halnya menjawab salam?“ f 


Membaca Al-Qur'an di Jalan 

Membaca Al-Qur'an di jalan hukumnya bo- 
leh, baik dalam posisi tiduran, duduk, maupun 
naik mobil. Para ulama salaf juga membaca 
surah Kahfi dalam perjalanan. Sayyidah Aisyah 
sendiri berkata, “Aku membaca Al-Qur'an sam- 
bil berbaring di atas kasur” Imam Bukhari dan 
Imam Muslim juga meriwayatkan dari Sayyidah 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw. pernah ber- 
baring di atas pangkuanku sambil membaca Al- 
Qur'an, padahal waktu itu aku sedang haidh.” 

Jangka waktu yang mustahab untuk meng- 
hatamkan Al-Qur'an adalah tiap tujuh hari. 
Jadi tiap minggu hatam Al-Qur'an sekali. Abu 
Dawud meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah berkata kepada Abdullah bin Amr, “Ba- 
calah Al-Qur'an dalam tujuh hari dan jangan 
melebihi jangka waktu itu.” 


Mengkhatamkan Al-Qur'an 

Mengkhatamkan Al-Qur'an dalam jangka 
waktu lebih dari empat puluh hari hukumnya 
makruh, karena ketika Abdullah bin Umar 
bertanya, “Berapa kali Anda mengkhatamkan 
Al-Qur'an?” Rasulullah saw. menjawab, “Tiap 
empat puluh hari sekali” Kemudian beliau 
menambahkan, “Tiap bulan sekali” Beliau ber- 
sabda lagi, “Tiap dua puluh hari sekali” Kemu- 
dian beliau bersabda lagi, “Tiap sepuluh hari 
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sekali.” Beliau menambahkan lagi, “Tiap tujuh 
hari sekali. Batasnya tujuh hari, jangan turun 
lagi"? 

Akan tetapi jika membacanya dalam tiga 
hari itu, juga bagus, karena Abdullah bin Amr 
berkata, “Aku pernah berkata kepada Rasu- 
lullah saw., Aku punya kekuatan [untuk mem- 
baca Al-Qur'an). Rasul bersabda, “Kalau be- 
gitu, bacalah sampai khatam tiap tiga hari 


sekali)" 4S 


Membaca Al-Qur'an dengan Tartil dan 
Lahn 

Membaca Al-Qur'an dengan tartil lebih af- 
dhal daripada membaca banyak dan cepat. 
Membaca dengan memahami arti dan men- 
tadaburi ayatnya juga lebih afdhal daripada 
hanya sekadar membaca ka-rena Allah berfir- 
man dalam Al-Qur'an yang artinya, “..dan ba- 
calah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.” 
(al-Muzzammil: 4) dalam ayat lain Allah ber- 
firman yang artinya, “Kitab (Al-Qur'an) yang 
Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 
orang-orang yang berakal sehat mendapat pe- 
lajaran.” (Shaad: 29) Dalam membaca Al- 
Qur'an, usahakan jangan takalluf atau ter- 
kesan memaksakan, baik dalam tartil mau- 
pun pengucapan makharijul huruf. Imam Ah- 
mad berkata, “Sudah semestinya bagi orang 
yang membaca Al-Qur'an agar memperindah 
suara dan membaca dengan tadabur, karena 
hal itu termasuk mustahab dan bukan hal yang 
makruh, asal tidak menambahkan huruf atau 
mengubah lafadh.” Abu Musa al-Asy'ari pernah 


644 HR Abu Dawud. 
645 HR Abu Dawud. 
646 HR Muslim. 
647 HR Bukhari. 
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berkata kepada Nabi saw. “Jika aku tahu Eng- 
kau mendengarkan bacaan Al-0ur'anku, maka 
aku akan memperindah suaraku.” Abdullah bin 
Mughaffal berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. membaca surah al-Fath pada 
hari pembukaan kota Makkah.” Rawi berkata, 
“Kemudian Ibnu Mughaffal membaca sam- 
bil melakukan muraja'ah.*** Mengulang dan 
memperindah bacaan Al-Qur'an hukumnya 
tidak makruh, bahkan mustahab, karena Abu 
Hurairah meriwayatkan hadits yang berbunyi, 
“Allah tidak mengizinkan sesuatu seperti izin- 
Nya pada Rasulullah saw. untuk melagukan 
dan mengangkat suara ketika membaca Al- 
Qur'an”? 

Rasulullah saw. sendiri bersabda, 


IE inea SE - 

ab otal Ng; 

“Hiasilah Al-Qur'an dengan suara ka- 
lian®*® 


4 


Re 


Dalam hadits lain Beliau bersabda, 
aeih aiu goer 
A GAS H ya La Gal 
“Orang yang tidak memperindah suaranya 
ketika membaca Al-Qur'an tidaklah termasuk 


golongan kami.” 


Membaca Al-Qur'an dengan lahn hukum- 
nya makruh. Yang dimaksud lahn adalah 
melagukan bacaan hingga mengubah harakat 
menjadi huruf, atau memanjangkan bacaan ti- 
dak pada tempatnya. Hal ini hukumnya mak- 
ruh karena Al-Qur'an itu mu'jiz, baik dalam 
lafadhnya maupun susunannya. Membaca de- 


648 HR Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim dari riwayat al-Barra' Hadits ini shahih. 
649 HR Bukhari dari Abu Hurairah. Imam Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban,dan al-im juga meriwayatkan hadits tersebut tetapi dari 
Sa'd Abu Dawud juga meriwayatkan dari Abu Lubabah, sedangkan al-Hakim juga meriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas. 
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ngan lahn berarti mengubah Al-Qur'an, dan 
jika sampai mengubah susunannya atau men- 
jadikan harakat menjadi huruf maka hukum- 
nya haram. 


Adab Membaca Al-Qur'an 

Sebelum membaca Al-Qur'an disunnahkan 
untuk membaca ta'awwudz karena Allah ber- 
firman, “Maka apabila engkau (Muhammad) 
hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah perlind- 
ungan kepada Allah dari setan yang terkutuk." 
(an-Nahl: 98) dan setelah selesai membaca 
disunnahkan untuk mengucapkan hamdallah. 

Di antara adab membaa Al-Qur'an adalah 
menangis, dan kalau tidak menangis, maka di- 
usahakan untuk menangis. Berdoa memohon 
kepada Allah ketika membaca ayat tentang 
rahmat dan memohon perlindungan dari-Nya 
bila membaca ayat tentang azab. Tidak meng- 
hentikan bacaan Al-Qur'an hanya karena in- 
gin berbicara dengan orang lain, kecuali jika 
benar-benar ada keperluan penting. Membaca 
atau mentashihkan bacaannya di depan orang 
alim yang memahami Al-Qur'an. Bersuci dan 
menghadap kiblatjika membaca sambil duduk. 
Usahakan tiap tahun mentashih bacaannya lagi 
pada orang yang lebih tahu. Memisahkan antar 
surah dengan bacaan basmalah atau berhenti 
diam. Tidak menyombongkan bacaannya, dan 
tidak digunakan untuk mencari kekayaan du- 
nia. Membaca Al-Qur'an dalam posisi tenang, 
perlahan-lahan, dan menerima apa yang telah 
didapatkan dari Allah. Tidak membaca keras 
di hadapan orang yang sedang shalat ataupun 
orang yang sedang tidur, atau bacaan keras 
yang memekakkan telinga. 

Membaca Al-Qur'an pada pagi hari setelah 
shalat subuh lebih afdhal daripada memba- 
canya pada sore hari karen Allah berfirman 
yang artinya, “Laksanakanlah shalat sejak 
matahari tergelincir sampai gelapnya malam 
dan (laksanakan pula shalat) Subuh. Sungguh, 
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shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)" 
(al-Israa': 78) dan boleh hukumnya membaca 
dengan kalimat bermacam-macam dari gira'ah 
sab'ah. 

Membaca Al-Qur'an hukumnya tidak mak- 
ruh meskipun dalam keadaan hadats kecil 
yang membatalkan wudhu, atau terkena na- 
jis di badan ataupun pakaian, atau juga tidak 
makruh membaca Al-Qur'an sambil menyen- 
tuh istri dan kemaluan. 

Akan tetapi, membaca Al-Qur'an hukum- 
nya makruh jika dilakukan di tempat kotor. 
Makruh juga hukumnya membaca Al-Qur'an 
jika sedang sering keluar angin. Sebaiknya 
ditahan dulu hingga batal. Membaca dengan 
suara keras di depan jenazah juga hukumnya 
makruh karena termasuk dalam kategori niya- 
hah atau menangis histeris, Mulut yang terke- 
na najis tidak menghalangi bacaan Al-Qur'an. 
Ibnu Agil memakruhkan bacaan Al-Qur'an di 
pasar ketika sedang hiruk-pikuk dan sibuk 
dengan jual beli. 

Membaca Al-Qur'an melalui mushaf huk- 
umnya mustahab, dan mendengarkan bacaan 
Al-Qur'an juga termasuk mustahab karena pa- 
halanya sama dengan orang yang membaca. 
Ketika membaca Al-Qur'an, makruh hukum- 
nya berbicara mengenai urusan yang tidak 
ada manfaatnya karena Allah berfirman yang 
artinya, 

Papa ` - A- 
Na A Naah EREA 
pi Peng ia 
TAPA, 

“Danapabila dibacakan Al-Qur'an, maka de- 
ngarkanlah dan diamlah, agar kamu mendapat 
rahmat.” (al-A'raaf: 204) 


Alasan lain karena dengan berbicara be- 
rarti menghalangi pahala mendengarkan Al- 
Qur'an. 
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Di antara adab lain adalah membaca doa 
setelah khatam Al-Qur'an karena Anas bin Ma- 
lik setiap kali khatam Al-Qur'an selalu meng- 
umpulkan keluarganya dan berdoa.s' Kemu- 
dian, setelah khatam sunnahnya mulai lagi 
membaca dari awal karena Anas meriwayat- 
kan hadits yang berbunyi, “Sebaik-baik amal 
adalah al-hillu war rihlah.” Rasul ditanya, “Apa 
yang dimaksud al-hillu war rihlah?” Beliau 
menjawab, “Mulai lagi membaca Al-Qur'an dan 
mengkhatamkannya”" 

Dalam khataman hanya disunnahkan 
membaca takbir, tidak tahlil ataupun tahmid 
ketika membaca akhir tiap surah mulai dari 
surah adh-Dhuha sampai selesai. Diriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'b bahwa ia pernah membaca 
Al-Qur'an di hadapan Nabi saw, dan beliau 
menyuruhnya untuk membaca takbir! 

Dalam khataman Al-Qur'an disunnahkan 
mengulang bacaan surah al-ikhlaash, namun 
tidak disunnahkan membaca surah al-Faati- 
hah dan lima ayat pertama surah al-Bagarah 
karena ti-dak ada hadits tentang hal itu. 

Disunnahkan memperbanyak tempa-tem- 
pat membaca Al-Qur'an, terutama di tempat- 
tempat yang mulia seperti di Makkah bagi 
orang luar yang sedang berziarah ke sana. Tu- 
juannya agar mendapatkan berkah waktu dan 
tempatnya. 

Menafsirkan Al-Qur'an hanya dengan ba- 
hasa Arab hukumnya boleh, karena bahasa 
yang digunakan Al-Qur'an memang bahasa 
Arab. Allah SWT berfirman yang artinya, 

“..Dan Kami turunkan adz-Dzikr (Al- 
Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan 
kepada manusia apa yang telah diturunkan ke- 
pada mereka dan agar mereka memikirkan.” 
(an-Nahl: 44) 
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Dalam ayat lain Allah mencela orang- 
orang badui, 


LIA an rah hn WA 
PLAY 
2 BA KANG DATE 
DAA NG at 
“Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat ke- 
kafiran dan kemunafikannya, dan sangat wa- 
jar tidak mengetahui hukum-hukum yang di- 


turunkan Allah kepada Rasul-Nya. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” (at-Taubah: 97) 


Tafsir Al-Qur'an 

Mentafsiri Al-Qur'an tidak boleh dengan 
pendapat sendiri tanpa pengetahuan bahasa 
dan tanpa landasan yang kuat karena siapa saja 
yang mentafsiri Al-Qur'an dengan pendapat- 
nya sendiri atau dengan sesuatu yang tidak 
diketahuinya maka tempatnya adalah di nera- 
ka. Dan tetap dianggap salah meski pendapat- 
nya benar karena Ibnu Abbas meriwayatkan 
hadits marfu' yang berbunyi, 
. [YA P3 - ng & ae LAK 
Ib a Na jala TAN o J6 Sh 


JU Ga ada 

“Siapa saja yang menafsiri Al-Qur'an de- 

ngan pendapatnya sendiri, maka tempatnya 
adalah di neraka,”52 


Jundab juga meriwayatkan hadits marfu' 
yang berbunyi, 

TEE ESAI I SI ANE NE ARSA 

BS aas Seh adja STAN a JG Ja 

“Siapa saja yang mentafsiri Al-Qur'an de- 
ngan pendapatnya sendiri, maka tetap diang- 
gap salah meski pendapatnya benar."53 


650 HR Ibnu Abu Dawud dengan sanad shahih dari Qatadah dari Anas. 


651 HR Qadhi Abu Yala. 


652 HR Abu Dawud, an-Nasa', dan at-Tirmidzi. Hadits ini hasan. 


653 HR Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Hadits ini gharib dan salah satu rawinya dhaif. 
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Dalam menafsirkan Al-Qur'an harus 
merujuk pada tafsiran para sahabat karena 
mereka menyaksikan sendiri waktu turunnya 
Al-Qur'an dan memahami takwilnya. Adapun 
merujuk pada tafsir para Tabi'in hukumnya 
tidak wajib karena ucapan mereka, menurut 
pendapat yang masyhur, tidak bisa dijadikan 
hujjah. 

Al-Qur'an tidak boleh dijadikan pengganti 
omongan atau ucapan. Contohnya seperti ke- 
tika melihat seseorang datang tepat pada wak- 


40 NS Bagian 2 : IBADAH 
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tunya, lantas mengucapkan ayat, “..kemudian 
engkau, wahai Musa, datang menurut waktu 
yang ditetapkan” (Thaahaa: 40) 

Ulama Malikiyyah menuturkanf”t bahwa 
acara kumpul-kumpul untuk bersama-sama 
membaca Al-Qur'an hukumnya makruh, se- 
perti kumpul-kumpul untuk membaca surah 
Yaasiin. Para ulama juga sepakat akan makruh- 
nya membaca Al-Qur'an dengan suara tinggi di 
masjid, karena selain rawan riya dan pamer 
juga dapat mengganggu orang lain. 


654 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 423. 
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MACAM-MACAM SUJUD DAN 
MENGOADHA YANG TERLEWATKAN 


Dalam bab ini terdapat dua pembahasan: 


A. PEMBAHASAN PERTAMA: MACAM- 
MACAM SUJUD (SUJUD SAHWI, SUJUD 
TILAWAH, DAN SUJUD SYUKUR) 


1. MASALAH PERTAMA: SUJUD SAHWI: 
HUKUM, SEBAB, TEMPAT, DAN SIFATNYA 

Kalimat ui 2 y artinya meninggalkan 
sesuatu tanpa sengaja atau tidak tahu, sedang- 
kan kalimat so 5 KN artinya meninggalkan 
sesuatu dengan sengaja. 

Perbedaan antara kata an-Naasii dan as- 
Saahii adalah walaupun artinya sama-sama lu- 
pa tetapi kalau an-Naasii jika diingatkan masih 
bisa ingat berbeda dengan as-Saahii. 


a. Pertama: Hukum Sujud Sahwi 

Sujud sahwi sudah jelas masyru' tanpa ada 
keraguan lagi. Imam Ahmad berkata, “Kami 
hafal lima perkara dari Rasulullah saw., yaitu 
sujud ketika salam pada rakaat kedua, sujud 
ketika salam pada rakaat ketiga, ketika me- 
nambah rakaat, ketika mengurangi rakaat, dan 
ketika bangkit dari rakaat kedua tanpa duduk 
dan membaca tasyahud.” Imam al-Khathabi 


berkata, “Dalil yang mu'tamad menurut ulama 
mengenai lima perkara di atas adalah hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud, riwayat Abu Sa'id, riwayat 
Abu Hurairah, riwayat Ibnu Buhainah, dan ri- 
wayat Imran ibnul Hushain." 

Abu Sa'id al-Khudri berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, 


SENSASI 


u d d iia ehi ai f G 


Ben Ah q oren Aren an ioo 
op play Ol JS jaan al 3 GEN 
OS g Ae a) Gaib UAS ke S 
OA UB BIS SY UUS ke 
- E T rada ri 
“Jika salah seorang kalian bimbang dalam 
shalat, dan tidak tahu sudah shalat tiga atau 
empat rakaat maka buanglah kebimbangan 
itu, dan ambillah yang yakin. Kemudian di akhir 
Shalat melakukan sujud sahwi dua kali sebelum 
salam. Jika ternyata shalatnya lima rakaat maka 
sujud itu menggenapkan shalatnya, namun jika 


shalatnya sudah genap empat rakaat maka 
sujud sahwi itu membuat setan marah.” 


655 HR Ahmad dan Muslim (Nailu! Authaar, Vol. 3, hlm. 116). Ibnul Mundzir berkata, “Dalam pembahasan ini, hadits riwayat Abu Sa'id 


lebih shahih daripada hadits lainnya” 
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Sujud sahwi disyariatkan dengan tujuan 
untuk menambal kekurangan tanpa harus meng- 
ulangi shalat, karena meninggalkan perkara 
yang bukan asasi atau menambahkan sesuatu 
dalam shalat. 

Sujud sahwi tidak disyariatkan jika ada 
unsur kesengajaan. Imam ath-Thabrani meri- 
wayatkan dari Sayyidah Aisyah, 


ji pan kn en a Bi 


Sab 
“Siapa saja yang lupa sebelum selesai sha- 
lat, maka pada akhir shalat sebelum salam di- 


syari'atkan untuk sujud dua kali.” 


Disyariatkannya sujud sahwi berkaitan 
dengan lupa, dan tujuannya untuk menambal 
yang kurang ataupun lebih. Orang yang senga- 
ja tidak termasuk udzur, sehingga kekurangan 
dalam shalatnya tidak perlu ditambal dengan 
sujud sahwi. Sujud sahwi disyariatkan untuk 
orang-orang yang lupa. 

Menurut madzhab Hanafiyyah, sujud sah- 
wi hukumnya wajib. Namun menurut madzhab 
lain, sujud sahwi hukumnya sunnah.858 Ulama 
Hanafiyyah berkata, “Sujud sahwi hukumnya 
wajib menurut pendapat yang shahih. Orang 
yang meninggalkannya dianggap berdosa, na- 
mun shalatnya tidak batal karena sujud sahwi 
hanyalah jaminan atas sesuatu yang terlupa- 
kan, dan itu tidak mungkin kecuali wajib. Sujud 
sahwi hanya mengangkat wajibnya membaca 
tasyahud dan salam, namun tidak mengangkat 
posisi duduk karena itu termasuk rukun." 


Sujud sahwi hanya wajib atas imam dan 
orang shalat munfarid yang lupa. Sedangkan 
bagi makmum, jika lupa dalam shalatnya, ma- 
ka tidak wajib melakukan sujud sahwi”657 
Kemudian jika yang lupa itu imam maka mak- 
mum, baik makmum masbug maupun mak- 
mum.mudriktetap wajib mengikutinya." Akan 
tetapi jika imam tidak sujud sahwi, maka kewa- 
jiban sujud sahwi bagi makmum gugur karena 
mengikuti imam hukumnya wajib. Akan tetapi 
bagi makmum masbug, tetap harus sujud sah- 
wi sebelum salam. 

Wajibnya, sujud sahwi ini jika memang 
waktunya memungkinkan. Artinya, jika ketika 
salam dalam shalat Subuh bertepatan dengan 
terbitnya matahari, atau matahari sudah mem- 
erah ketika salam shalat Ashar maka kewajiban 
sujud sahwinya gugur. Alasannya karena sujud 
sahwi itu untuk melengkapi kekurangan yang 
memungkin, seperti gadha. Jika seseorang me- 
lakukan satu perbuatan yang membatalkan 
shalat, misalnya berbicara atau tertawa lebar, 
atau mengeluarkan hadats, atau keluar dari 
masjid, atau berpaling dari arah kiblat dengan 
penuh kesadaran maka ia tidak wajib untuk 
sujud sahwi karena ia telah melakukan hal 
yang diharamkan dalam shalat. 

Menurut pendapat yang aula, jika terjadi 
kesalahan atau kekurangan dalam shalat Ju- 
mat atau shalat Id maka tidak perlu melaku- 
kan sujud sahwi jika memang dihadiri banyak 
orang. Tujuannya agar tidak membingungkan 
para jama'ah. Artinya, jika imam lupa dan har- 
us sujud sahwi, maka pada kedua shalat terse- 
but tidak perlu sujud sahwi. 


656 Lihat Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 385-374: al-Badaa'i, Vol.1, hlm. 163-179: al-Lubaab, Vol. 1, hlm. 95-100; Maraagil Falaah, hlm. 79- 
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657 Karena jika ia sujud sendirian berarti ia menyalahi imam. 


658 Makmum terbagi menjadi dua, makmum masbuq dan makmum mudrik atau tidak masbuq. Makmum mudrik adalah makmum 
yang dari awal shalat tidak ketinggalan, lantas dalam shalat ada bagian yang terlewatkan, baik karena tidur maupun hal lainnya. 
Misalnya karena tertidur di belakang imam, lantas terbangun dan imam sudah dapat satu rakaat. Adapun makmum masbug adalah 
makmum yang dari awal sudah tertinggal satu rakaat atau lebih. Jika makmum masbuq lupa setelah imam salam maka ia harus 


sujud sahwi, meskipun misalnya sudah sujud bersama imam. 


Bagian 1 : IBADAH 


FF 


FIQIH ISLAM JILID 2 


Dalil wajibnya sujud sahwi: Hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 


a A D Sua E 
HAM PAS Ode 


“Jika salah seorang kalian bimbang dalam 
shalat, maka pilihlah yang benar. Lalu sempur- 
nakanlah shalatnya hingga salam, disusul de- 
ngan sujud dua kali”? 


Dan juga hadits riwayat Tsauban yang 
berbunyi, “Setiap kali lupa dalam shalat harus 
diganti dua sujud setelah salam.” Kedua ha- 
dits tersebut menunjukkan bahwa sujud sah- 
wi itu benar-benar dari Nabi dan dijalankan 
oleh para sahabat beliau. Hal ini bisa dijadikan 
dasar bahwa sujud sahwi itu hukumnya wajib, 
selain itu sujud sahwi juga disyariatkan untuk 
menutup ibadah yang kurang. Jadi, hukum su- 
jud sahwi itu wajib sebagaimana hukumnya 
sembelihan dalam ibadah haji yang tujuannya 
sama-sama untuk kesempurnaan ibadah. 

Ulama Malikiyyah berkata, sujud sahwi 
hukumnya sunnah muakadah bagi imam dan 
orang yang shalat munfarid. Adapun bagi mak- 
mum yang masih ikut imam maka tidak ada 
sujud sahwi baginya, baik ada tambahan atau 
kekurangan pada sunnah mu'akkadah atau 
dua sunnah yang ringan karena kekuranggan 
itu ditanggung oleh imam. Akan tetapi jika 
lupa pada rakaat setelah imam salam, maka 
makmum tersebut melakukan sujud sahwi. 

Adapun hukumnya makmum masbug yang 
mendapatkan satu rakaat bersama imam maka 
ia sujud gabli bersama imam sebelum mengga- 
dha yang ia tinggalkan, jika memang imamnya 
sujud. Namun jika tidak, maka si makmum su- 
jud sendiri sebelum menyelesaikan tanggung- 
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annya. Kemudian mengakhirkan sujud ba'di 
bersama imam, dan si makmum melakukan 
sujud setelah imam salam. Jika mendahuluinya 
maka shalatnya batal. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, sujud sahwi itu 
hukumnya sunnah bagi imam dan orang yang 
shalat munfarid. Adapun bagi makmum maka 
tidak ada sujud sahwi baginya karena mak- 
mum dibawah tanggungan imamnya, seperti 
halnya dengan gunut dan lain sebagainya. 
Adapun makmum yang berbicara dalam shalat 
maka tidak termasuk dalam tanggungan imam 
karena hakikatnya ia tidak mengikuti imam 
atau tidak makmum. 

Sujuh sahwi hanya wajib pada satu hal, 
yaitu ketika dalam posisi menjadi makmum 
dan imamnya melakukan sujud sahwi, meski- 
pun makmumnya masbug, namun tetap harus 
mengikuti imam. Dan jika tidak ikut sujud sah- 
wi bersama imam maka shalatnya batal, dan 
wajib mengulang shalatnya jika tidak berniat 
mufaragah atau memisahkan diri dari imam., 
Kecuali jika makmum tahu bahwa imam salah 
melakukan sujud sahwi karena tidak ada se- 
suatu yang menjadikannya sujud sahwi. Jika 
ada orang masbug bermakmum pada orang 
yang lupa setelah diikuti atau sebelumnya 
maka menurut pendapat yang shahih mak- 
mum itu harus ikut sujud bersamanya, dan 
disunnahkan juga untuk sujud sendiri pada 
akhir shalatnya. 

Jika imam tidak melakukan sujud sahwi, 
maka makmum juga tidak wajib sujud sahwi, 
hanya disunnahkan. 

Jika imam shalat Jumat lupa dan para mak- 
mum ikut bersujud bersamanya, lantas ternya- 
ta salah maka mereka menyempurnakan shalat 
Zhuhur dan sujud dua kali pada akhir shalat, 
karena sudah jelas bahwa sujud yang pertama 


659 HR Seluruh Rawi kecuali Imam at-Tirmidzi (Nashbur Raayah, Vol. 2, him. 167: Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 117). 
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bukanlah sujud di akhir shalat. 

Jika seseorang mengira atau berkeyakinan 
dirinya lupa, lantas ia melakukan sujud sahwi, 
namun kemudian ternyata ia ingat maka ia te- 
tap sujud menurut pendapat yang lebih shahih 
karena ia menambahkan dua sujud karena lu- 
pa. Pegangannya adalah bahwa lupa dalam su- 
jud sahwi itu tidak mendatangkan sujud, sedang- 
kan lupa tidak sujud maka harus sujud sahwi. 

Ulama Hanabilah berkata, “Sujud sahwi itu 
hukumnya wajib, namun terkadang hukumnya 
bisa menjadi mandub dan mubah.” 

Berikut ini hal-hal yang mewajibkan sujud 
sahwi. 

1- Setiap sesuatu yang jika disengaja membu- 
atbatalnya shalat, baik dalam penambahan 
maupun pengurangan, seperti misalnya 
tidak menjalankan rukun fi'li dalam sha- 
lat, padahal Rasulullah saw. bersabda, 
“Shalatlah kalian sebagaimana melihat 
aku shalat” 

2- Meninggalkan hal yang wajib dalam shalat 
karena lupa, seperti tidak membaca tasbih 
dalam ruku dan sujud. 

3- Bimbang di tengah-tengah shalat, seperti 
bimbang dalam rukun atau dalam jumlah 
rakaat yang sudah dilakukan. 

4- Melagukan bacaan ayat dalam shalat hing- 
ga mengubah makna, baik lupa maupun ti- 
dak tahu. 


Sujud sahwi hukumnya mandub jika me- 
lakukan perbuatan atau mengucapkan bacaan 
yang masyru, selian salam, tetapi tidak pada 
tempatnya, baik karena lupa maupun sengaja. 
Contohnya seperti membaca tasyahud pada 
posisi berdiri dan membaca surah atau ayat 
pada dua rakaat terakhir. 

Sujud sahwi hukumnya mubah jika me- 
ninggalkan sunnah-sunnah shalat. 

Perincian di atas berlaku untuk imam dan 
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orang yang shalat munfarid. Adapun untuk 
makmum, sujud sahwinya harus mengikuti 
imam karena jika imam sujud sahwi dan ia ti- 
dak maka shalatnya batal. Makmum masbug 
juga sama, harus mengikuti imam dalam sujud 
sahwi meskipun ia tidak ikut melakukan ke- 
salahan yang menyebabkan sujud sahwi. Jika 
makmum masbug hanya mendapatkan satu 
kali sujud sahwi bersama imam, maka ia harus 
sujud sekali lagi ketika imam selesai salam. 


B. KEDUA: SEBAB-SEBAB SUJUD SAHWI 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
jumlah sebab-sebab yang menjadikan menim- 
bulkan sujud sahwi. Karena itu, ada baiknya 
kita jelaskan sebab-sebab tersebut dalam tiap 
madzhabnya, 


Madzhab Hanafiyyah 

Sujud sahwi dilakukan karena meninggal- 
kan sesuatu dalam shalat, baik sengaja mau- 
pun lupa. Atau menambahkan sesuatu dalam 
shalat karena lupa. Atau mengubah posisi ka- 
rena lupa. Perinciannya sebagai berikut: 

1- Sujud sahwi tidak dilakukan dalam kese- 
ngajaan kecuali tiga perkara, sengaja me- 
ninggalkan atau mengakhirkan duduk per- 
tama. Sengaja melakukan sujud dari rakaat 
pertama hingga akhir shalat, dan sengaja 
berpikir hingga menghabiskan masa kira- 
kira satu rukun. 

2- Sujud sahwi dilakukan karena lupa hingga 
meninggalkan salah satu perkara wajib da- 
lam shalat, baik berupa penambahan, pe- 
ngurangan, mendahulukan,maupunmeng- 
akhirkan. Perkara yang wajib dalam shalat 
itu semuanya berjumlah sebelas. Enam 
di antaranya termasuk wajib asliyyah. Se- 
belas hal itu sebagai berikut: 

Pertama, tidak membaca surah al-Faa- 
tihah atau sebagiannya pada dua rakaat 
pertama shalat fardhu. 


Pa 


Kedua, tidak membaca surah atau 
tiga ayat pendek, atau satu ayat panjang 
setelah membaca surah al-Faatihah pada 
dua rakaat pertama shalat fardhu. 

Ketiga, mengacak dan membolak-ba- 
likkan suara bacaan dalam shalat sehing- 
ga yang seharusnya dibaca keras malah 
dibaca pelan, dan yang seharusnya dibaca 
pelan malah dibaca keras. Jika seseorang 
membaca dengan suara lantang dalam 
shalat-shalatyangsirriyyahpadasianghari, 
yaitushalatZhuhurdanAshar,danmembaca 
dengan suara rendah pada shalat-sha- 
lat jahriyyah malam hari, yaitu shalat 
Subuh, Maghrib, dan Isya maka ia harus 
sujud sahwi. 

Keempat, meninggalkan duduk awal 
pada tasyahud pertama, baik dalam shalat 
yang tiga rakaat maupun empat. 

Kelima, tidak membaca tasyahud pada 
duduk terakhir. 

Keenam,tidakmenjagatertibdalamge- 
rakanyangberulangdalamtiapsaturakaat. 
Yaitu pada sujud kedua tiap rakaatnya. 
Artinya, jika seseorang hanya melakukan 
satukalisujudkarenalupa, lantas berdirike 
rakaat kedua hingga sujud lagi. Kemudian 
ia teringat kurang sujud pada rakaat 
pertama, dan ia menambahkan sujud 
pada rakaat kedua maka wajib baginya 
untuk melakukan sujud sahwi karena me- 
ninggalkan terbit dalam shalat. 

Adapun jika tidak menjaga tertib dalam 
gerakan yang tidak berulang dalam tiap 
rakaatnya, misalnya seseorang melakukan 
takbiratul ihram lantas ruku. Setelah itu 
bangkit dari ruku‘ dan membaca surah 
al-Faatihah beserta surah lain maka ia 
harus mengulangi rukunya lagi, dan su- 
jud sahwi di akhir shalat. Begitu juga de- 
ngan meninggalkan sujud tilawah pada 
tempatnya. Dan setiap keterlambatan atau 
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perubahan di posisi fardhu, seperti duduk 
sebagai ganti berdiri dan sebaliknya maka 
hal itu mewajibkan sujud sahwi. 

Ketujuh, tidak melakukan tuma'ninah 
yang wajib dalam ruku dan sujud. Siapa 
saja yang meninggalkannya karena lupa 
wajib menggantinya dengan sujud sahwi 
menurut pendapat yang shahih. 

Kedelapan, mengubah posisi bacaan 
dalam fardhu, seperti mendahulukan su- 
rah lain daripada surah al-Faatihah, atau 
membaca surah pada dua rakaat terakhir 
dalam shalat empat rakaat, atau pada 
rakaat ketiga dalam shalat tiga rakaat. 

Kesembilan, tidak membaca doa gu- 
nut subuh. Jika seseorang langsung ruku 
sebelum membaca doa gunut maka di- 
anggap sudah dianggap tidak membacanya 
dan baginya untuk sujud sahwi. 

Kesepuluh, meniggalkan takbir doa 
gunut. 

Kesebelas, meniggalkan keseluruhan 

atau sebagian takbir-takbir dalam sha- 
lat Id, atau meninggalkan takbir ruku 
pada rakaat kedua shalat Id karena itu 
hukumnya wajib, berbeda dengan takbir 
pada rakaat pertama. 
Menambahkan gerakan dalam shalat yang 
tidak termasuk gerakan shalat, seperti 
misalnya melakukan dua kali ruku, maka 
harus sujud sahwi. 


Kembali pada posisi yang terlupakan: 


siapa saja yang lupa dan tidak melakukan du- 
duk pertama, lantas langsung ingat ketika ia 
hendak bangkit, namun lebih dekat pada po- 
sisi duduk maka ia harus kembali pada posisi 
duduk untuk membaca tasyahud. Akan tetapi 
jika lebih dekat pada posisi berdiri maka tidak 
perlu kembali pada posisi duduk, hanya saja 
nanti melakukan sujud sahwi. Jika seseorang 
lupa dan bangkit berdiri, padahal sudah pada 
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rakaat terakhir maka ia harus duduk dan mem- 
batalkan rakaat tambahan tersebut, selama be- 
lum sujud. Kemudian melakukan sujud sahwi. 
Akan tetapi jika rakaat tambahannya itu sudah 
sampai sujud maka shalat fardhunya batal, 
dan shalat yang dilakukan itu menjadi shalat 
sunnah, menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. 
Dan disunnahkan baginya untuk menambah- 
kan lagi satu rakaat. 

Jika pada rakaat keempat, seseorang du- 
duk seukuran bacaan tasyahud, lantas ia ber- 
diri tanpa mengucapkan salam karena mengi- 
ra duduknya itu duduk pertama maka ia ha- 
rus kembali duduk selama belum sujud pada 
rakaat tambahan itu. Kemudian salam. Akan 
tetapi jika pada rakaat tambahan itu sudah 
sampai pada sujud, maka disunnahkan untuk 
menambah lagi satu rakaat. Dengan begitu sha- 
latnya telah sempurna karena ada duduk ter- 
akhir pada tempatnya, dan dua rakaat tamba- 
han itu menjadi sunnah. 

Bimbang dan ragu dalam shalat: jika se- 
seorang bimbang dalam shalat, dan tidak tahu 
sudah shalat tiga atau empat rakaat. Jika me- 
mang itu pertamakali lupa, artinya penyakit 
lupaitu bukansuatu kebiasaan baginya, danbu- 
kan berarti tidak pernah lupa maka shalatnya 
batal dan wajib mengulang dari awal“?! Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Umar me- 
ngenaiorangyangbimbangdalamrakaatshalat, 
tiga ataukah empat rakaat? Ibnu Umar berkata, 
“Orang itu harus mengulang shalatnya hing- 
gaingat. Karenajikaiamemulaidariawal,berar- 
ti menjalankan shalat fardhu dengan yakin dan 
sempurna. Jika ia mengambil rakaat yang se- 
dikit maka ia tidak melakukannya dengan sem- 
purna, Kemudian, jika keraguan itu muncul 
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setelah salam maka tidak perlu mengulangi- , 
nya lagi, sebagaimana jika misalnya keraguan 
itu muncul setelah duduk seukuran bacaan ta- 
syahud sebelum salam.” 

Jika seseorang sering mengalami keragu- 
an, maka yang diambil adalah yang sudah 
menjadi kebiasaan. Jika ia punya perkiraan 
yang lebih tepat maka ia ambil salah satu dari 
dua perkiraan karena sulit memulai shalat 
jika sering bimbang. Rasulullah saw. juga ber- 
sabda, “Siapa saja yang bimbang dalam shalat, 
maka pilihlah yang benar”? 

Jika seseorang yang ragu dalam shalat dan 
tidak punya perkiraan atau pendapat maka se- 
baiknya mengambil bilangan rakaat yang se- 
dikit, artinya jumlah itu yang mendekati yakin 
dan kebenaran. Jika dalam shalat empat rakaat 
seseorang bimbang pada rakaat pertama atau 
kedua, maka dia dipersilakan untuk memilih 
yang lebih tepat, dan jika tidak mampu maka 
keputusan diambil pada rakaat yang sedikit. 
Dalil yang memerintahkan untuk mengambil 
rakaat yang sedikit adalah hadits Abu Sa'id al- 
Khudri yang berbunyi, 


ta eg Sa AN E D A BA 
Je AB ke a SAM MEI 
At NN ANN APA AA Beg at yh 
SI Ie 33 JAN as WI AN 
“Jika salah seorang kalian bimbang dalam 
Shalat dan tidak tahu apakah shalatnya baru ti- 
ga rakaatatau sudah empat, maka buanglah kera- 


guan itu dan ambillah bilangan rakaat yang 
sedikit”? 


Madzhab Malikiyyah 
Sujud sahwi dilakukan karena tiga hal, ya- 
itu adanya kekurangan, adanya penambahan, 
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dan adanya kekurangan beserta penambahan. 

Adapun yang dimaksud kekurangan adalah 
meninggalkan sunnah mu'akkadah di dalam 
shalat, baik sengaja maupun lupa, seperti ti- 
dak membaca surah jika lupa tidak memba- 
canya, atau meninggaalkan dua sunnah ringan 
atau lebih, seperti tidak melakukan takbir-tak- 
bir dalam shalat selain takbiratul ihram. Atau 
tidak membaca tasmi' sebanyak dua kali atau 
lebih. Contoh lain seperti tidak membaca surah 
al-Faatihah dengan suara keras meski satu kali, 
atau satu surah pada dua rakaat shalat fardhu 
Subuh, bukan pada shalat sunnah, seperti witir 
dan shalat Id. Tidak membaca tasyahud meski 
sekali karena itu termasuk sunnah ringan. Un- 
tuk kekurangan dalam shalat sujud sahwi di- 
lakukan sebelum salam. 

Jika seseorang sengaja meninggalkan atau 
mengurangi salah satu rukun maka shalatnya 
batal. Namun jika karena lupa, maka ia harus 
melakukannya sebelum lewat. Akan tetapi jika 
sudah lewat, maka satu rakaat dibatalkan un- 
tuk kemudian digadha. 

Adapun yang dimaksud dengan tamba- 
han sadalah sedikit penambahan gerak dalam 
shalat,”** baik penambahan itu termasuk ba- 
gian dari shalat maupun tidak. Contoh yang 
tidak termasuk bagian shalat, seperti makan 
meski sedikit karena lupa. Contoh yang ter- 
masuk bagian shalat, seperti menambah salah 
satu rukun shalat, seperti menambahkan ruku' 
atau sujud. Atau menambahkan rakaat shalat, 
atau mengucapkan salam pada rakaat kedua. 
Untuk penambahan ini sujud sahwinya dilaku- 
kan setelah salam. 

Adapun penambahan ucapan karena lupa, 
jika ucapan itu termasuk dari bagian shalat ma- 
ka dapat dimaafkan, namun jika tidak terma- 
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suk bagian shalat harus sujud sahwi. 

Adapun penambahan dan pengurangan da- 
lam shalat secara bersamaan maksudnya me- 
ngurangi sunnah meski bukan mu'akkadah, 
dan penambahan seperti di atas, seperti misal- 
nya seseorang tidak membaca surah dengan 
keras dan menambahkan jumlah rakaat karena 
lupa. Dalam kasus ini terkumpul dua hal, yaitu 
penambahan dan pengurangan, Dan untuk ka- 
sus ini sujud sahwinya dilakukan sebelum sa- 
lam karena menguatkan pengurangan daripa- 
da penambahan. 

Kembali pada posisi yang terlupakan: si- 
apa saja yang shalat fardhu dan bangkit berdiri 
lagi, padahal sudah pada rakaat terakhir maka 
ia harus langsung kembali duduk ketika ingat 
dan melakukan sujud setelah salam, Sujud juga 
tetap dilakukan meski ia tidak ingat hingga 
salam. Adapun bagi makmum, jika ia mengi- 
kuti orang alim yang sengaja membuat tam- 
bahan maka shalatnya batal, namun jika lupa 
atau bimbang maka shalatnya tetap sah. 

Adapun bagi orang yang bangkit ke rakaat 
ketiga pada shalat nafilah, jika ia ingat sebelum 
ruku maka langsung kembali dan sujud sahwi 
setelahsalam,namunjikateringatsetelahbang- 
kit dari ruku maka melanjutkan shalat dan me- 
nambah satu rakaat lagi, sehingga jumlahnya 
menjadi empat rakaat. Kemudian pada akhir 
shalat setelah salam sujud sahwi karena me- 
nambah dua rakaat. 

Siapa saja yang tidak melakukan duduk 
pertengahan, jika teringat sebelum tangannya 
terangkat dari tanah maka diperintahkan un- 
tuk kembali duduk. Dan jika kembali, maka ti- 
dak dikenakan sujud sahwi menurut pendapat 
yang masyhur. Akan tetapi jika tidak kembali, 
maka dikenakan sujud sahwi. Jika ingatnya 


664 Penambahan banyak gerak membatalkan shalat, meskipun gerakan itu termasuk wajib, seperti membunuh ular, kalajengking, 
atau menyelamatkan orang buta, atau jiwa, atau menyelamatkan harta. Akan tetapi jika gerakan itu sangat sedikit maka hukumnya 
tidak apa-apa, seperti menelan slilit yang melekat di sela-sela gigi, seperti juga menoleh meski dengan seluruh wajah asal tidak 
berpaling dari kiblat, dan juga menggerak-gerakkan jari untuk menggosok. 
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setelah tangannya diangkat dari tanah, maka 
tidak diperintahkan untuk kembali duduk me- 
nurut pendapat yang masyhur. Jika ingat sete- 
lah posisi berdiri, maka tidak diperintahkan 
untuk kembali, hanya dikenakan sujud sahwi. 
Dan jika kembali pada posisi duduk, maka ia 
termasuk melakukan kesalahan, namun sha- 
latnya tidak batal menurut pendapat yang 
masyhur. Pendapat ini bertentangan dengan 
pendapat madzhab Hanafiyyah karena me- 
nurut mereka penentuan hukum kembali atau 
tidak tergantung kedekatannya. Artinya, jika 
dekat pada posisi duduk maka disuruh kemba- 
li, namun jika posisi mendekati berdiri maka 
tidak perlu kembali duduk. 

Siapa saja yang bimbang atau ragu dalam 
shalatnya, apakah ia shalat satu atau dua 
rakaat? Maka dalam hal ini yang diambil adalah 
bilangan yang sedikit, lantas melakukan sujud 
sahwi setelah salam. 


Madzhab Syafi'lyyah 

Sujud sahwi disyariatkan jika seseorang 
melanggar larangan atau tidak melaksanakan 
perintah dalam shalat. Perkara sunnah dalam 
shalat jika ditinggalkan, maka tidak perlu me- 
ngulangnya lagi jika memang sudah diselingi 
dengan perkara fardhu. Misalnya, jika sese- 
orang lupa tidak membaca tasyahud awal dan 
teringat pada saat posisinya berdiri, maka ti- 
dak perlu lagi kembali duduk untuk membaca 
tasyahud. Dan jika ia kembali lagi, padahal 
ia tahu bahwa hal itu haram, maka shalatnya 
batal. Akan tetapi menurut pendapat yang 


665, HR an-Nasa'i (Nailu? Authaar, Vol. 3, hlm. 119). 
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lebih shahih, shalatnya tidak batal jika kem- 
balinya itu karena lupa, atau memang tidak 
tahu. Konsekuensinya nanti melakukan sujud 
sahwi. Dalil tidak bolehnya kembali untuk ta- 
syahud adalah hadits riwayat Ibnu Buhainah 
ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw. shalat 
dan langsung berdiri pada rakaat kedua tan- 
pa membaca tasyahud, padahal para sahabat 
telah membaca tasbih. Kemudian setelah se- 
lesai shalat Rasulullah saw. sujud dua kali lan- 
tas salam. 

Adapun perkara yang menjadi sebab sujud 
sahwi itu ada dua, yaitu penambahan dan pe- 
ngurangan. Sebab-sebab sujud sahwi bisa di- 
ringkas menjadi enam perkara, yaitu mening- 
galkan sebagian sunnah-sunnah ab'adh, mela- 
kukan larangan yang jika dilakukan dengan se- 
ngaja dapat membatalkan shalat, namun ini 
dilakukan karena lupa. Bimbang antara sudah 
melakukan dan belum. Bimbang dalam me- 
laksanakan larangan disertai kemungkinan 
tambahan. Membaca bacaan tidak pada tem- 
patnya. Bermakmum pada imam yang mening- 
galkan sebagian sunnah ab'adh. 

Pertama,imam atau munfarid yang dengan 
sengaja meninggalkan sunnah mu'akkadah 
atau yang biasa disebut dengan sunnah ab'adh. 
Sunnah ini ada enam, yaitu tasyahud awal, 
duduk dalam tasyahud awal, membaca doa 
gunut Subuh dan akhir shalat witir pada perte- 
ngahan kedua bulan Ramadhan, berdiri dalam 
gunut, membaca shalawat atas Nabi pada ta- 
syahud awal, dan membaca shalawat atas ke- 
luarga beliau pada tasyahud akhir 269 


666 Sunnah Ab'adh secara umum hanya enam, namun perinciannya ada dua puluh. Empat belas perkara dalam qunut, yaitu qunut 
subuh dan qunut witir pertengahan kedua bulan Ramadhan, berdiri dalam qunut, membaca shalawat atas Nabi setelah qunut, 
berdiri ketika membaca shalawat Nabi, membaca salam atas Nabi dan berdiri ketika membaca salam atas Nabi. Membaca shala- 
wat untuk para sahabat sambil berdiri, membaca shalawat untuk keluarga Nabi sambil berdiri, mengucapkan salam untuk para 
sahabat, dan berdiri ketika mengucapkannya. Enam perkara lainnya dalam tasyahud, yaitu tasyahud awal, duduk dalam tasyahud 
awal, membaca shalawat atas Nabi saw. setelah tasyahud awal, duduk ketika membaca shalawat, membaca shalawat untuk kelu- 
arga Nabi saw. pada tasyahud akhir, dan duduk ketika membaca shalawat untuk keluarga Nabi saw. (Hasyliyah Bajuri, Vol. 1, hlm. 
167-178: Hasyiiyyah Syargaawi, Vol. 1, hlm. 196). Peringkasan Ab'adh menjadi enam atau delapan itu termasuk tambahan. 
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Kedua, memindah atau membaca rukun 
yang berupa ucapan tidak pada tempatnya, 
seperti membaca surah al-Faatihah pada po- 
sisi duduk, atau mengucapkan salam tidak 
pada tempatnya karena lupa. Demikian juga 
hukumnya memindahkan sunnah yang berupa 
ucapan, seperti membaca surah bukan pada 
tempatnya, lantas sujud sahwi karena bacaan 
itu dibaca tidak pada tempatnya sehingga hu- 
kumnya seperti salam, kecuali membaca surah 
sebelum al-Faatihah, maka tidak perlu sujud 
sahwi. 

Ketiga, melakukan sesuatu yang jika di- 
lakukan dengan sengaja dapat membatakan 
shalat, namun ini dilakukan karena lupa, seper- 
ti memanjangkan rukun yang pendek menurut 
pendapat yang lebih shahih. Contoh konkret- 
nya seperti memanjangkan i'tidal atau duduk 
di antara dua sujud. Contoh lain adalah men- 
gucapkan sedikit kalimat yang tidak terma- 
suk dalam bacaan shalat karena lupa. Dalilnya 
karena Nabi saw. pernah mengucapkan salam, 
padahal masih dua rakaat. Setelah itu beliau 
berbicara dengan Dzal Yadain, lantas menyem- 
purnakan shalat dan sujud dua kali. 

Adapun perkara yang mutlak membatal- 
kan shalat, baik sengaja maupun tidak, di an- 
taranya adalah berbicara panjang dan makan. 
Hukum shalatnya batal dan tidak perlu sujud 
sahwi menurut pendapat yang lebih shahih. 

Adapun perkara yang tidak membatalkan 
baik dilakukan dengan sengaja maupun lupa 
adalah seperti menoleh dengan leher dan me- 
langkah dua kali. Melakukan dua hal tersebut 
tidak perlu sujud sahwi, baik melakukannya 
karena lupa maupun sengaja. 

Keempat, bimbang dalam penambahan. Ji- 
ka seseorang bimbang dalam shalat mengenai 
bilangan rakaat antara tiga dan empat rakaat, 
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maka diperintahkan untuk menambah satu ra- 
kaat lagi. Lantas melakukan sujud sahwi menu- 
rut pendapat yang lebih shahih, meskipun ke- 
raguannya lenyap sebelum salam. Sujud sahwi 
juga dilakukan oleh seseorang yang bingung 
dalam shalatnya, meski kebingungannya itu 
lenyap sebelum salam. Jika seseorang ragu 
apakah ia meninggalkan bagian fardhu-fardhu 
shalat, akan tetapi keraguan itu muncul setelah 
salam, maka menurut pendapat yang masyhur 
keraguan itu tidak berpengaruh. 

Dalil sujud sahwi bagi orang yang bim- 
bang adalah hadits riwayat Abdurrahman bin 
Auf. Ia berkata, “Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda, Jika salah seorang ka- 
lian bimbang dalam shalatnya, dan tidak tahu 
apakah shalatnya baru satu rakaat atau sudah 
dua, maka ambillah yang satu rakaat. Dan jika 
tidak tahu apakah shalatnya baru dua atau su- 
dah tiga rakaat, maka ambillah yang dua. Dan 
Jika tidak tahu apakah shalatnya baru tiga atau 
Sudah empat rakaat, maka ambillah yang tiga. 
Kemudian setelah selesai shalat melakukan su- 
jud sahwi dua kali?”69 Pengambilan keputusan 
dalam bilangan rakaat tidak didasarkan pada 
perkiraan, tidak juga pada ucapan orang lain 
bahwa shalatnya sudah empat rakaat, meski- 
pun orang yang bilang itu mencapai jumlah 
mutawatir. 

Kelima, bimbang telah meninggalkan se- 
bagian sunnah ab'adh, seperti misalnya bim- 
bang belum membaca doa gunut selain gunut 
nazilah. Atau bimbang belum membaca doa qu- 
ut atau membaca shalawat Nabi dalam qunut. 

Keenam, mengikuti imam yang shalatnya 
cacat, meski hal itu hanya dalam keyakinan 
makmum. Contohnya seperti bermakmum pa- 
da imam yang tidak membaca doa gunut da- 
lam shalat Subuh. Atau mengikuti imam yang 


667 Muttafag "alaih dari Abu Hurairah (Nailul Authaar, Vol 3, hlm. 107). 
668 HR Ahmad, Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. Dalam riwayat lain disebutkan, “Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda, Siapa saja yang ragu shalatnya kurang, maka shalatlah hingga sudah merasa menambah” (HR Ahmad) 
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membaca doa qunut sebelum ruku’. Atau me- 
ngikuti imam yang tidak membaca shalawat 
Nabi dalam tasyahud awal, maka makmum ha- 
rus sujud setelah imamnya salam, sebelum ia 
sendiri salam. 

Kesimpulannya, tambahan dalam shalat 
yang mewajibkan sujud sahwi itu ada dua ma- 
cam, yaitu tambahan berupa ucapan dan tam- 
bahan berupa gerakan. Adapun ucapan con- 
tohnya seperti mengucapkan salam tidak pada 
tempatnya karena lupa, atau berbicara yang 
juga karena lupa. Adapun tambahan berupa 
gerakan contohnya seperti lupa menambah 
satu rakaat dalam shalatnya, atau menambah 
ruku, sujud, berdiri, atau duduk, atau me- 
manjangkan posisi berdiri dengan niat gunut, 
namun bukan pada tempat gunut. Atau lupa 
duduk tasyahud tapi bukan pada waktu tasya- 
hud. Semua itu mengharuskan sujud sahwi. 
Dalilnya hadits Ibnu Mas'ud, ia meriwayatkan 

. bahwa Rasulullah saw. pernah shalat Zhuhur 
sebanyak lima rakaat. Lantas ada seseorang 
yang bertanya, “Apakah kewajiban shalat di- 
tambah?” Rasul balik bertanya, “Memangnya 
mengapa?" Para sahabat menjawab, “Anda sha- 
lat lima rakaat.” Kemudian Rasul sujud dua kali 
setelah salam”? 

Adapun pengurangan, maksudnya adalah 
seseorang meninggalkan sunnah magsuudah, 
yaitu dua perkara. Pertama, meninggalkan ta- 
syahud awal karena lupa maka sujud sahwi ka- 
rena riwayat hadits Ibnu Buhainah yang telah 
lewat. Kedua, meninggalkan doa gunut karena 
lupa. Ini juga harus sujud sahwi. 

Jika seseorang meninggalkan sunnah ghai- 
ru magshudah, seperti takbir, tasbih, memba- 
ca jahar dan israr, duduk tawaruk dan duduk 
iftirasy, dan sejenisnya maka tidak perlu sujud 


669 HR semua rawi. 
670 Hasyiiyah asy-Syargawi, Vol. 1, hlm .196. 
671 Kasyaaful Ginaa', vol. 1, hlm. 461-467. 471-478. 
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sahwi karena sunnah tersebut ghiru magshu- 
dah. 

Perlu diperhatikan bahwa tasyahud akhir 
sampai pada kalimat “Ai J:45 12 SI," atau “ 
ese” atau “d3, atau “d yey" itu hukumnya wa- 
jib. Akan tetapi bacaan tersebut dan shalawat 
Nabi dalam tasyahud awal hukumnya sunnah. 
Adapun membaca shalawat atas keluarga Nabi 
dalam tasyahud akhir hukumnya juga sun- 
nah, sedangkan dalam tasyahud awal termasuk 
khilaful aula menurut pendapat yang mu'ta- 
mad.70 


Madzhab Hanabilah 
Sebab-sebab sujud sahwi itu ada tiga, 

yaitu adanya penambahan, pengurangan, dan 
bimbang dalam shalat”! Pendapat ini sama 
dengan pendapat madzhab Syafi'iyyah yang 
juga mensyaratkan kejadian itu karena lupa. 
Jika terjadi karena sengaja dan dalam ger- 
akan atau fi'li, maka shalatnya batal. Namun 
jika dalam gauli atau ucapan yang bukan pada 
tempatnya, maka shalatnya tidak batal. Tidak 
ada sujud sahwi dalam shalat jenazah, sujud 
tilawah, dan sujud syukur. 

1- Adapunmaksudpenambahandalamshalat, 
contohnya seperti lupa menambahkan ge- 
rakan dalam shalat yang masih termasuk 
bagian dari shalat, baik tambahan berdiri, 
duduk—meskisepertidudukistirahatpada 
selain tempat istirahat—ruku' dan sujud. 
Atau membaca surah al-Faatihah ber- 
samadengantasyahudatau sebaliknya. Da- 
lam penambahan fi'li seperti di atas, wajib 
hukumnya sujud sahwi. Namun dalam pe- 
nambahan gauli, hukum sujud sahwi ha- 
nya mandub karena ada hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 
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“Jika seseorang menambah atau me- 
ngurangi dalam shalatnya, maka sujudlah 
dua kali,” 


Karena penambahan tersebut alasan- 
nya lupa, maka masuk dalam ucapan saha- 
bat, “Nabi saw. pernah lupa dalam shalat 
lantas beliau melakukan sujud.” Dari ke- 
jadian ini akhirnya disyari'atkan sujud 
sahwi untuk menambal kekurangan. 

Siapa saja yang teringat akan penamba- 
han yang dilakukannya dalam shalat, ma- 
ka ia kembali pada urutan shalat biasa tan- 
pa harus bertakbir untuk membatalkan 
penambahan dan tidak menghitungnya se- 
bagai rakaat. Adapun jika menambahkan 
satu rakaat, seperti rakaat ketiga pada 
shalat Subuh atau empat rakaat pada shalat 
Maghrib atau lima rakaat pada shalat 
Zhuhur, Ashar, dan Isya, maka penambahan 
itu langsung dipotong. Caranya langsung 
dengan duduk ketika ingat, tanpa harus 
bertakbir, dan menyempurnakan shalat- 
nya tanpa harus membaca tasyahud lagi. 
Kemudian melakukan sujud sahwi dan me- 
ngucapkan salam, dan tidak menganggap 
rakaat tambahan itu bagian dari shalat 
masbug. 

Jika yang melakukan penambahan 
dalamshalatituimamatauorangyangshalat 
munfarid, maka boleh diingatkan oleh dua 
orang yang dapat dipercaya atau lebih. Dan 
mereka harus mengingatkan imam ter- 
hadap sesuatu yang mewajibkan sujud 
sahwi karena shalat mereka berkaitan de- 
ngan shalatnya imam. Artinya jika shalat 


672 HR Muslim. 
673 HR Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. Hadits ini hasan shahih (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 119). 


imam batal, maka shalat mereka juga ikut 

batal. 

Adapun untuk kaum wanita, maka 
hukumnya mengikuti atau sama dengan 
hukum seorang lelaki dalam mengingatkan 
imam. 

Bagaimana jika imam tidak mengikuti 
ucapan dua orang tsigah yang mengingat- 
kan kesalahannya? 

a. Jika tidak kembalinya imam itu untuk 
menambalkekurangan,sepertibangkit 
sebelummembacatasyahudawalmaka 
shalatnya tidak batal. Dalilnya hadits 
Mughirah bin Syu'bah yang waktu itu 
ia bangkit pada rakaat kedua tanpa 
membaca tasyahud. Para makmum di 
belakangnya sudah membaca tasbih 
untuk mengingatkan, namun ia tetap 
bangkit dan menyelesaikan shalat 
dan mengucapkan salam, lantas ia me- 
lakukan sujud dua kali. Dan setelah 
itu ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
saw. melakukan seperti apa yang aku 
lakukan.”673 

b. Jika imam sengaja tidak kembali bu- 
kan untuk menambal kekurangan, ma- 
ka shalatnya dan shalat makmum juga 
batal. Jika tidak kembalinya imam 
pada ucapan dua orang tsiqah itu kare- 
na lupa maka shalatnya batal. Shalat 
makmumnya juga batal jika ia tahu 
batalnya imam, karena ia mengikuti 
imam yang sudah diketahui batalnya. 
Hal ini sama dengan orang yang me- 
ngikuti imam yang diketahui ber- 
hadats. Akan tetapi shalat makmum 
yang mengikutinya tidak batal, jika 
memang ia sendiri tidak tahu atau 
lupa kalau shalat imamnya sudah 
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batal, Para sahabat sendiri mengikuti 
shalat Rasulullah saw. pada rakaat 
kelima karena tidak tahu, atau me- 
ngira ada perintah nasakh, namun me- 
reka tidak disuruh untuk mengulang 
shalat. Memisahkan diri dari imam 
hukumnya wajib, jika imam mela- 
kukan penambahan rakaat, dan bagi 
makmum untuk melanjutkan shalat- 
nya sendirian karena udzur. 


2- Adapun pengurangan dalam shalat, con- 


tohnya seperti tidak melakukan ruku, 
atau sujud, atau tidak membaca surah 
al-Faatihah dan sejenisnya karena lupa. 
Dan jika teringat, maka wajib baginya un- 
tuk melakukan kekurangan tersebut, di- 
samping juga pada akhir shalat melakukan 
sujud sahwi. 

Jika seseorang lupa tidak membaca ta- 
syahud awal, maka ia harus kembali duduk 
untuk membacanya selama belum ber- 
diri tegak. Pendapat ini telah menjadi ke- 
sepakatan karena Mughirah bin Syu'bah 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


WA SB SESI ja SAM GBI 

“Jika salah seorang kalian bangkit dari 
rakaat kedua —belum sempat membaca 
tasyahud awal— tetapi belum sempurna 


berdiri, maka duduklah kembali dan kemu- 
dian melakukan sujud sahwi."74 


Hal tersebut termasuk mengurangi ke- 
wajiban,sehinggajikateringatsebelumme- 
lakukan rukun yang lain, maka wajib kem- 
bali untuk melakukannya. Seperti misal- 
nya, kedua lutut belum terpisah dari ta- 


674 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 
675 Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 139). 
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nah. Dalam hal ini makmum tetap wajib 
mengikuti imam, meski berdiri dan mem- 
baca bacaan yang lain karena Rasulullah 
saw. bersabda, 


ERA aka 
“Dipilihnya imam itu untuk diikuti,” 
Jika posisi sudah tegak berdiri, namun 
belum mulai membaca, maka aulanya ti- 
dak kembali pada posisi duduk. Dalilnya 
hadits riwayat Mughirah di atas. Hukum 
tasyahud sendiri bagi makmum gugur, 
karena tugasnya mengikuti imam. Adapun 
jika imam sudah mulai membaca lantas 
teringat belum membaca tasyahud, maka 
tidak boleh kembali duduk untuk mem- 
bacanya. Dalilnya masih tetap hadits Mu- 
ghirah di atas. Alasan lain, karena ia telah 
masuk pada rukun yang lain. Dan shalat 
imam bisa batal jika ia kembali ruku' se- 
telah posisi i'tidal, kecuali jika memang 
lupa atau tidak tahu, dan itu pun harus di- 
ganti dengan sujud sahwi. Karena, Rasul 
saw. bersabda, 


pan Sa SAN GA 
“Jika salah seorang kalian lupa dalam 
shalat, maka sujudlah dua kali." 


Demikian pula hukum membaca tasbih 
dalam ruku' dan sujud, doa antara dua 
sujud, dan setiap perkara wajib lain dalam 
shalat yang ditinggalkan karena lupa. Jika 
langsung teringat, maka wajib kembali 
untuk melaksanakannya. 

Adapun bimbang dalam shalat yang me- 
wajibkan sujud sahwi pada sebagian ben- 
tuknyaantaralain misalnya seseorang bim- 
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bang dalam rukun, atau jumlah rakaat ma- 
ka yang diambil adalah yang lebih condong 
di hati atau lebih yakin. Kemudian melan- 
jutkan shalat dan melakukan sujud sahwi 
di akhirnya. Hukum sujud sahwi dalam 
hal ini wajib karena Rasulullah saw. ber- 
sabda, 

“Jika salah seorang kalian bimbang 
dalam shalat dan tidak tahu berapa rakaat 
yang sudah ia jalankan, maka ambillah 
yang lebih diyakini. Kemudian sujud sahwi 


sebelum salam??? 


Sujudsahwitidakdilakukanjikahanyabim- 
bang dalam hal meninggalkan wajib shalat, se- 
perti membaca tasbih dalam ruku dan sujud. 
Akan tetapi sujud sahwi dilakukan jika mening- 
galkan hal wajib karena lupa. 

Jika jumlah rakaat sudah sempurna, maka 
tidak perlu lagi melakukan sujud sahwi, meski- 
pun ketika dalam posisi duduk tasyahud ter- 
jadi kebimbangan apakah ia telah menambah 
jumlah rakaat atau tidak. Pengambilannya dari 
hukum asal, yaitu tidak adanya penambahan. 
Adapun jika ragu terjadi penambahan rakaat 
terakhir sebelum membaca tasyahud, maka 
wajib melakukan sujud sawhi. 

Kisah hadits Dzil Yadain tetang orang 
yang mengucapkan salam, namun shalat- 
nya belum sempurna. Dan pembicaraan 
orang lupa tidak membatalkan shalat. 

Mayoritas ulama,” baik dari kalangan sa- 
laf maupun khalaf berpendapat tentang hadits 
Dzil Yadain bahwa niat keluar dari shalat dan 
membatalkannya, jika memang punya keya- 
kinan shalatnya sudah sempurna, maka hal 
itu tidak membatalkan shalatnya, meski telah 


676 HR Muslim dan Imam Ahmad. 
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melakukan dua kali salam. Dan perkataan 
orang yang lupa juga tidak membatalkan sha- 
lat, demikian juga perkataan orang yang me- 
ngira shalatnya sudah sempurna. Kisah leng- 
kapnya sebagai berikut. 

Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, “Kami 
pernah shalat Zhuhur atau Ashar bersama 
Rasulullah saw., dan pada rakaat kedua be- 
liau mengucapkan salam. Setelah itu beliau 
mendekati pohon di arah kiblat dan bersandar 
padanya. Waktu itu di antara makmum ter- 
dapat Abu Bakar dan Umar, namun keduanya 
takut untuk berbicara. Setelah orang-orang 
bergegas keluar, lelaki yang berjuluk “Dzul Ya- 
dain” atau “Pemilik Dua Tangan" bertanya, “Ya 
Rasulullah! Anda sengaja menggashar shalat 
atau memang lupa?” Beliau menjawab, “Aku 
tidak menggashar juga tidak lupa.” Lelaki itu 
berkata lagi, “Anda tadi shalat dua rakaat.” Be- 
liau bertanya, “Benarkah apa yang dikatakan 
“Pemilik Dua Tangan” ini?” Para sahabat men- 
jawab, “Benar” Setelah itu, beliau langsung 
maju ke depan, shalat dua rakaat, salam, dan 
sujud sahwi dua kali kemudian salam lagi.578 

Jika terjadi dua kali lupa atau lebih: 

Para ulama sepakat jika seseorang lupa 
dalam shalat, baik tupa dua kali maupun lebih 
maka cukuplah melakukan sujud sahwi sekali 
karena Nabi saw. sendiri dalam hadits di atas 
hanya melakukan dua kali sujud, yaitu sujud 
sahwi. Beliau bersabda, 

Fe . 0. r 4 Depa 
HER onta A Sa 

“Jika salah seorang kalian lupa dalam sha- 
lat, maka sujudlah dua kali.” Hadits ini berlaku 
juga berlaku untuk lupa dua kali atau lebih. 


677 Ulama Hanafiyyah berkata, “Berbicara dalam shalat membatalkan shalat, baik lupa maupun tidak tahu.” Pendapat ini berdasarkan 
hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Zaid bin Arqam yang menceritakan larangan berbicara dalam shalat. Mereka berkata, “Kedua hadits 


tersebut menghapus hukum hadits ini.” 


678 Muttafaq “alaih (Subulus Salaam, Vol. 1, hlm. 203: Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 107). 
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Shalat Nafilah itu seperti shalat fardhu: 
menurut para ulama shalat nafilah itu sama se- 
perti shalat fardhu dalam hal sujud sahwi. Da- 
lilnya hadits yang telah di sebutkan di atas, “Ji- 
ka salah seorang kalian lupa dalam shalat, maka 
sujudlah dua kali." Shalat nafilah itu shalat yang 
juga ada ruku' dan sujudnya. Karena itu ber- 
laku juga sujud sahwi seperti shalat fardhu. 

Mengingatkan Imam yang lupa: Imam 
Malik dan Abu Hanifah berkata, “Siapa saja 
yang lupa, maka ingatkanlah dengan memba- 
ca tasbih." Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad 
berkata, “Bacaan tasbih adalah pengingat lupa 
bagi lelaki, sedangkan bagi wanita caranya de- 
ngan bertepuk tangan.” Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


AED FR JL a 

“Membaca tasbih itu untuk lelaki, sedang- 

kan bertepuk tangan itu untuk wanita,’ Ha- 
dits ini menguatkan pendapat kedua. 


c. Ketiga, Tempat Sujud Sahwi dan Sifatnya 

Sujud sahwi dalam madzhab Hanafiyyahdi- 
lakukan setelah salam, sedangkan dalam madz- 
hab Syafi'iyyah sujud sahwi dilakukan sebelum 
salam. Menurut Malikiyyah, sujud sahwi itu ter- 
kadang dilakukan setelah salam dan terkadang 
dilakukan sebelum salam. Menurut Hanabilah, 
sujud sahwi boleh dilakukan setelah salam dan 
boleh juga dilakukan setelah salam. 

Ulama Hanafiyyah berkata, “Sujud sahwi 
itu sunnahnya dilakukan setelah salam, baik lu- 
panya itu berupa penambahan maupun pengu- 
rangan dalam shalat. Akan tetapi sujud sahwi 
boleh juga dilakukan setelah salam tanpa ha- 


LN 
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rus mengulangi shalat.” 

Sifat sujud sahwi: sujud sahwi dilakukan 
dua kali setelah salam pertama ke arah kanan. 
Kemudiansetelah itu wajib membaca tasyahud, 
shalawat atas Nabi, dan membaca doa dalam 
duduk setelah sahwi, menurut pendapat yang 
shahih karena doa itu tempatnya paling akhir. 

Dalil yang mereka pakai untuk menentu- 
kan posisi sujud sahwi setelah salam adalah ha- 
dits riwayat Mughirah yang berbunyi, “Setelah 
selesai shalat dan salam, lantas Rasulullah 
saw. melakukan sujud dua kali dan kemudian 
mengucapkan salam lagi”?0 Dan juga had- 
its riwayat Ibnu Mas'ud yang berbunyi, “Sua- 
tu hari Rasulullah saw. melakukan shalat Zhu- 
hur sebanyak lima rakaat. Lantas beliau di- 
tanya, Apakah rakaat shalatnya ditambah?” 
Beliau menjawab, ‘Memangnya mengapa? Pa- 
ra sahabat menjawab, Anda tadi shalat lima 
rakaat! Mendengar hal itu lantas beliau sujud 
dua kali”?! 

Dalil yang mereka gunakan untuk sifat su- 
jud sahwi ini adalah hadits Imran ibnul Hus- 
hain yang meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
pernah shalat bersama sahabat lantas lupa. 
Setelah itu sujud dua kali, membaca tasya- 
hud dan salam.88? Dikuatkan lagi dengan ha- 
dits Tsauban yang berbunyi, “Setiap kali lupa 
dalam shalat harus melakukan sujud sahwi 
setelah salam”??? 

Posisi sujud sahwi dan sifatnya yang telah 
disebutkan di atas adalah pendapat yang sha- 
hih dan rajih dalam madzhab Hanafiyyah. 

Ulama Malikiyyah berkata, sujud sahwi di- 
lakukan sebelum salam jika sebabnya pengu- 
ranganatau pengurangan sekaligus penambah- 


679 HR Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. Ia meriwayatkan dari Sahal bin Sa'd, “Siapa saja yang hendak mengingatkan ses- 
corang dalam shalat, maka bacalah tasbih, karena bertepuk tangan itu untuk kaum wanita” Imam Ahmad meriwayatkan dari Ali 
bahwa Rasulullah saw. pernah membaca tasbih ketika ia meminta izin untuk masuk (Naflul Authaar, Vol. 2, hlm. 320). 

680 HR Ahmad dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi (Naflul Authaar, Vol. 3, hlm. 119). 


681 HR Jama'ah. 
682 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


683 HR Abu Dawud dan Ibnu Majah (Nashbur Raayah, Vol. 2, hlm. 167). 
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an. Adapun jika sebabnya adalah penambahan, 
maka sujud sahwi dilakukan setelah salam. 
Dalam sujud setelah salam ini diwajibkan un- 
tuk berniat, membaca takbir ketika hendak 
sujud dan bangkit dari sujud, dan sunnahnya 
membaca tasyahud tanpa membaca doa atau- 
pun shalawat Nabi saw.. Kemudian wajib meng- 
ucapkan salam sehingga jika dijumlahkan se- 
mua kewajibannya ada lima, yaitu niat, sujud 
pertama, sujud kedua, duduk di antara dua 
sujud, dan salam, tetapi salam termasuk wajib 
bukan syarat. Adapun takbir dan tasyahud hu- 
kumnya sunnah. 

Jika sengaja mengakhirkan sujud qabli (se- 
belum salam) hukumnya makruh, namun tidak 
membatalkan shalat. Akan tetapi jika men- 
dahulukan sujud ba'di dari salam, menurut 
ulama madzhab hukumnya boleh. Namun jika 
sengaja, hukumnya haram dan shalatnya tetap 
sah. Jika pengakhiran dan pendahuluan itu tan- 
pa sengaja, maka tidak makruh dan juga tidak 
haram. 

Ulama Syafi'iyyah dalam gaul jadidnya ber- 
kata, sujud sahwi itu dilakukan antara tasya- 
hud dan salam. Jika seseorang telah sengaja sa- 
lam, maka menurut pendapat yang lebih sha- 
hih waktu sujud sahwi itu sudah lewat. Dan 
jika salamnya karena lupa, namun jaraknya 
sudah lama juga termasuk sudah lewat, teta- 
pi jika belum lama, maka disunnahkan untuk 
melakukan sujud sahwi. Dan jika melakukan 
sujud sahwi, maka kembali pada shalat menu- 
rut pendapat yang lebih shahih. Jika imam 
shalat Jumat lupa lantas sujud sahwi, namun 
ternyata waktunya sudah lewat, maka sempur- 
nakanlah menjadi shalat Zhuhur kemudian su- 
jud sahwi. Jika imam mengira lupa lantas su- 
jud sahwi, namun ternyata tidak lupa maka 
tetap sujud sahwi menurut pendapat yang 
lebih shahih. 


684 Kasyaaful Ginaa: Vol. 1, hlm. 479-481: al-Mughnil, Vol. 2, hlm. 34. 


685 Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 107 dan 113. 
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Sifat sujud sahwi: sujud sahwi itu terdiri 
atas dua kali sujud seperti halnya sujud dalam 
shalat, baik dalam hal wajib maupun mandub- 
nya. Contohnya seperti menempelkan dahi, 
thuma'ninah, duduk tawarruk, duduk iftirasy, 
dan lain-lain. 

Sujud sahwi memerlukan niat dalam hati, 
karena jika niat itu diucapkan dengan lisan 
maka shalatnya batal. 

Menurut sebagian ulama Syafi'iyyah, di da- 
lam sujud sahwi disunnahkan untuk membaca 
doa “KY GA SKL Sebagian lain ber- 
kata, “Bacaan dalam sujud sahwi itu seperti 
dzikir (bacaan tasbih) dalam sujud shalat.” 

Dalil yang mereka gunakan untuk menen- 
tukan letak sujud sahwi sebelum salam adalah 
hadits riwayat Abu Sa'id al-Khudri yang ter- 
dalam dalam Shahih Muslim dan Musnad Ah- 
mad, yang berbunyi, “Kemudian sujud dua 
kali sebelum salam.” Dan juga hadits riwayat 
Ibnu Buhainah yang terdapat dalam Sunan an- 
Nasa'i yang berbunyi, “Kemudian setelah sele- 
sai beliau sujud dua kali lantas salam.” 

Adapun dalil yang digunakan untuk men- 
jelaskan sifat sujud sahwi adalah hadits yang 
menceritakan bahwa Nabi saw, hanya melaku- 
kan dua kali sujud sebagaimana dalam kisah 
hadits Dzul Yadain. 

Ulama Hanabilah berkata,8 tidak ada per- 
tentangan dalam hal bolehnya melakukan su- 
jud sahwi sebelum dan sesudah salam. Perbe- 
daan yang ada hanyalah pada afdhaliyyah dan 
aulawiyyah. Dan dalam hal ini yang afdhal ada- 
lah sebelum salam karena sujud sahwi adalah 
penyempurna shalat, kecuali dalam dua hal. 

Pertama, sujud sahwi karena kurang satu 
rakaat atau lebih dan sudah mengucapkan 
salam tanda akhir shalat. Dalilnya hadits ri- 
wayat Imran ibnul Hushain dan Abu Hurairah 
dalam kisah Dzil Yadain.889 Dalam riwayat 
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Imran redaksinya berbunyi, “Rasulullah saw. 
shalat dua rakaat lantas salam. Kemudian me- 
lakukan sujud dua kali lantas mengucapkan 
salam." 

Kedua, ketika sang imam bimbang dalam 
shalatnya lantas mengambil keputusan sesuai 
dengan perkiraannya. Dalam hal ini sujud sah- 
winya dilakukan setelah salam. Dalilnya hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud secara marfu’, “Jika salah 
seorang kalian bimbang dalam shalat, maka 
pilihlah yang benar, sempurnakan shalat, dan 
sujudlah dua kali””86 Dalam riwayat Bukhari 
menggunakan redaksi, “Setelah salam.” 

Sifat sujud sahwi: bertakbir untuk sujud 
dan ketika bangkit dari sujud, baik sujudnya 
sebelum maupun sesudah salam. Kemudian 
melakkan dua kali sujud seperti sujud dalam 
shalat. Jika sujudnya setelah salam, maka mem- 
baca tasyahud lagi seperti tasyahud dalam 
shalat sebelum salam. Setelah itu baru salam. 
Akan tetapi jika sujud sahwinya sebelum sa- 
lam, maka tidak perlu membaca tasyahud lagi, 
hanya menutup dengan salam. 

Bacaan dalam sujud sahwi sama dengan 
bacaan dalam sujud shalat biasa, karena sujud 
sahwi itu termasuk sujud yang masyru' dalam 
shalat sehingga bacaannya juga menyerupai 
bacaan sujud dalam shalat. 

Orang yang meninggalkan sujud sahwi 
yang wajib dengan sengaja, maka shalatnya 
batal karena meninggalkan sesuatu yang tem- 
patnya sebelum salam. Juga karena terhitung 
meninggalkan wajib dengan sengaja. Adapun 
meninggalkan sesuatu yang tempatnya setelah 
salam, maka tidak membatalkan shalat karena 
statusnya hanya pelengkap atau penambal iba- 
dah di luar ibadah itu sendiri, seperti penam- 
balan dalam ibadah haji. 


686 Muttafag 'alaih. 
687 Muttafag “alaih (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 100). 


Jika seseorang lupa sujud sahwi hingga 
terpisah lama jaraknya, maka shalatnya tidak 
batal, karena sujud sahwi itu hanya penambal 
ibadah setelah salam. Jadi misalnya ditinggal- 
kan, tidak membatalkan shalat. 


2. PERMASALAHAN KEDUA: SUJUD TILAWAH 
Dalam permasalahan kedua ini terdapat 
beberapa pembahasan, yaitu mengenai dalil 
masyru'nya sujud tilawah, hukum, syarat- 
syarat, yang membatalkan, sebab-sebab, dan 
tata cara sujud tilawah. Di samping itu juga 
membahas tempat-tempat yang dianjurkan un- 
tuk melakukan sujud tilawah dalam Al-Qur'an, 
dan apakah sujud tilawah dilakukan karena 
berulangnya membaca Al-Qur'an? 


a. Pertama, Dalil Masyru'tyyah Sujud 
Tilawah 
Allah SWT dalam Al-Qur'an mencela 
orang-orang yang meninggalkan sujud, 
BELI MN Se NAN SANG 
“Dan apabila Al-Qur'an dibacakan kepa- 
da mereka, mereka tidak bersujud,” (al-Insyi- 
gaag: 21) 


Banyak hadits-hadits Nabi saw. yang men- 
ceritakan tentang sujud tilawah. Di antaranya 
riwayat Ibnu Umar ra, ia berkata bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah membacakan surah Al- 
Qur'an kepada kami. Kemudian ketika mem- 
baca surah as-Sajdah beliau sujud dan kami 
semua ikut sujud, sehingga ada sebagian 
kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
sujud.87 Dalil lain hadits yang berbunyi, 
“Suatu hari Rasulullah saw. membacakan Al- 
Gur'an kepada kami dan ketika melewati ayat 
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sajadah, beliau membaca takbir lantas sujud, 


dan kamipun ikut sujud bersama beliau.”ć88 


Melakukan sujud tilawah adalah bukti kei- 
manan dan juga pintu menuju surga, karena 
Abu Hurairah ra. meriwayatkan hadits secara 
marfu' yang berbunyi, 


Len do 


ga T óy 


5 s êh 
SE GG Li A Sa) SAI 
“Jika anak Adam membaca ayat sajdah, 
lantas ia sujud maka setan akan menjauh dari- 
nya, menangis sambil berkata, "Oh, celakalah 
diriku. Anak Adam diperintahkan untuk sujud 
dan ia patuh sehingga berhak mendapatkan 
surga. Aku sendiri diperintahkan untuk sujud, 
namun aku menolak sehingga aku akan masuk 
neraka”? 


Perintah sujud tilawah itu berlaku bagi 
orang yang membaca dan orang yang men- 
dengarkannya karena Ibnu Mas'ud meriwayat- 
“kan bahwa Nabi saw. pernah membaca surah 
an-Najm lantas beliau sujud dan diikuti oleh 
golongan jin dan manusia, kecuali Umayyah 
bin Khalaf yang mati dibunuh pada perang Ba- 
dar sebagai seorang musyrik.” 

Perintah sujud tilawah dalam Al-Qur'an 
itu terkadang dengan redaksi perintah yang 
jelas, seperti ayat yang berbunyi, “..dan sujud- 
lah serta dekatkanlah (dirimu kepada Allah).” 
(al-Alag: 19) terkadang juga berupa cerita 
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tentang kepatuhan para Nabi atau sekalian 
makhluk, seperti dalam firman Allah SWT 
yang artinya, “Mereka itulah orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari (golongan) 
para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang 
yang Kami bawa (dalam kapal) bersama Nuh, 
dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Ya'gub) 
dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk 
dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat- 
ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka, 
maka mereka tunduk sujud dan menangis.” 
(Maryam: 58) dan juga firman lain yang arti- 
nya, “Dan semua sujud kepada Allah baik yang 
di langit maupun yang di bumi, baik dengan 
kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud 
pula) bayang-bayang mereka, pada waktu pagi 
dan petang hari.” (ar-Ra'd: 15) 


b. Kedua, Sujud Tilawah dalam Hukum 

Fialh 

Menurut madzhab Hanafiyyah, sujud tila- 
wah itu hukumnya wajib bagi orang yang mem- 
baca dan orang yang mendengarkannya. Akan 
tetapi, menurut madzhab lain selain Hanafiy- 
yah, hukumnya hanyalah sunnah.8?! Hukum 
ini menurut Hanafiyyah dan Syafi'iyyah sama 
saja, baik pendengar itu sengaja mendengar- 
kan maupun tidak sengaja mendengarkan lan- 
tunan Al-Qur'an. Akan tetapi bagi wanita haidh 
dan nifas, para ulama sepakat bahwa mereka 
tidak dipinta untuk melakukan sujud tilawah. 
Adapun menurut Malikiyyah dan Hanabilah, 
sujud tilawah itu disunnahkan hanya untuk 
orang yang membaca dan orang yang sengaja 
mendengarkannya saja, bukan untuk orang 


688 HR Abu Dawud dan al-Hakim. Dalam riwayat Abu Dawud terdapat rawi dhaif, namun riwayat Hakim perawinya tsigah. Ia juga 
berkata bahwa hadits ini masuk dalam syarat Bukhari Muslim. Hadits ini juga terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
dari Ibnu Umar dengan redaksi yang agak berbeda (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 103). 

689 HR Muslim dan Ibnu Majah (Washbur Raayah, Vol. 2, hlm. 178). 

690 Muttafag 'alaih. Hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 

691 Lihat Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 380-892: al-Bada'! Vol. 1, hlm. 179-195: ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 715-730: al-Lubaab, Vol. 1, 
hlm. 103-105: asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 416-422: al-Yawaaniin al-Fighiyyah, him. 90: Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 214- 
217: al-Muhadzdzab, Vol. 1, hlm. 85: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 616-627: Kasysyaaful Oinaa; Vol. 1, hlm. 521-526. 
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yang tidak sengaja mendengar. 

Dalil yang dipakai oleh ulama Hanafiyyah 
dalam menentukan wajibnya sujud tilawah 
adalah hadits yang berbunyi, “Sujud tilawah 
itu bagi orang yang mendengarkan dan orang 
yang membaca ayat Sajdah.””?? Redaksi hadits 
ini menunjukkan arti wajib dan tidak diikat 
dengan niat atau tujuan. Allah SWT dalam Al- 
Qur'an berfirman yang artinya, 


Den GO ASAL 
or $ ER 


“Maka mengapa mereka tidak mau ber- 
iman? Dan apabila Al-Qur'an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak (mau) bersujud.” (al- 
Insyigaag: 20-21) 


Celaan itu tidak akan keluar, kecuali kare- 
na meninggalkan suatu kewajiban, dan karena 
sujud itu dilakukan dalam shalat maka hukum- 
nya juga wajib seperti hukum sujud lainnya. 

Adapun dalil yang dipakai oleh mayoritas 
ulama dalam penetapan hukum sunnahnya 
sujud tilawah adalah hadits riwayat Zaid bin 
Tsabit r.a., ia berkata, “Aku dan para sahabat 
lain pernah membaca surah an-Najm di hada- 
pan Rasulullah saw., namun tidak ada seorang- 
pun dari kami yang sujud.””?? Hal ini termasuk 
ijma sahabat. Imam Bukhari meriwayatkan 
atsar dari Umar, ia berkata, “Pada hari jumat 
ia membaca surah an-Nahl di atas mimbar. Ke- 
tika sampai pada ayat sajdah, ia turun sujud ti- 
walah dan orang-orang ikut sujud pula. Kemu- 
dian jumat berikutnya ia membaca surah yang 
sama, namun ketika sampai pada ayat sajdah 
ia berkata, “Hadirin sekalian, kita sampai pada 
ayat sajdah. Siapa yang ingin sujud maka ia 
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akan mendapat pahala dan orang yang tidak 
mau sujud juga tidak mendapat dosa’ Umar 
sendiri tidak sujud.” Dalam redaksi lain ber- 
bunyi, “Allah tidak mewajibkan sujud kepada 
kita, kecuali jika kita mau." Berdasarkan at- 
sar di atas maka sujud itu baik, namun orang 
yang meninggalkannya juga tidak apa-apa. 

Adapun dalil sujud tilawah bagi orang 
yang tidak sengaja mendengar adalah hadits 
riwayat Ibnu Umar di atas. Adapun dalil Mali- 
kiyyah dan Hanabilah yang mengatakan tidak 
perlunya sujud tilawah bagi orang yang tidak 
sengaja mendengar adalah dari perbuatan Uts- 
man, Ibnu Abbas, dan Imran. Utsman berkata, 
“Sujud tilawah itu hanya untuk orang yang 
mendengarkan.” 

Kewajiban Sujud Tilawah dalam Madzhab 
Hanafiyyah, apakah sifatnya langsung atau 
bisa ditunda? 

Wajibnya sujud tilawah di luar shalat bo- 
leh ditunda-tunda tanpa ketentuan waktu jika 
memang yang membaca atau yang mende- 
ngar itu termasuk dalam taklif. Baik sengaja 
mendengarkan maupun tidak, dengan syarat 
yang didengar itu seorang manusia berakal 
dan dalam keadaan terjaga, meskipun sedang 
junub, haidh, nifas, kafir, anak kecil yang mu- 
mayyiz, atau orang mabuk. Jika mendengar 
ayat sajdah dari burung, seperti burung beo 
atau gema dari alat perekam, maka tidak wajib 
untuk sujud tilawah. Dan jika mendengar ayat 
sajdah dari orang yang sedang tidur atau ping- 
san, atau gila, atau belum mumayyiz, maka 
menurut pendapat yang lebih shahih hukum- 
nya tidak wajib sujud tilawah karena tidak 
sahnya bacaan tersebut. Bacaan itu sendiri 
tidak sah, karena orang yang membaca belum 
mumayyiz. 


692 Imam Zaila'i berkata, “Hadits ini gharib, yang shahih hadits tersebut diriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Umar” (Nashbur Raayah, 


Vol. 2, hlm. 178) 


693 Redaksi hadits ini dari riwayat Imam ad-Daruguthni (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 101). 
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Adapun sujud tilawah di dalam shalat 
maka hukumnya wajib yang tidak bisa ditunda- 
tunda karena berkaitan bacaan dalam shalat 
sehingga menjadi bagian darinya. Dan jika ba- 
caan ayatnya berakhir pada ayat sajdah maka 
bisa melakukan sujud sendiri lantas menerus- 
kan bacaan, dan bisa juga menggabungkannya 
dalam ruku dan sujud jika niatnya dalam ruku. 
Jika dalam sujud maka niat atupun tidak niat 
sama saja. 

Jika bacaannya tidak berhenti pada ayat 
sajdah dan meneruskannya hingga membaca 
tiga ayat atau lebih, maka wajib sujud tiwalah 
sendiri selain sujud shalat. Dan setelahnya dis- 
unnahkan untuk meneruskan bacaan hingga 
tiga ayat atau lebih. Setelah itu ruku' dan me- 
nyempurnakan shalatnya. 


Mengikuti Imam dalam Sajdah dan 
Mendengarkannya dari selain Orang shalat 
Ulama Hanafiyyah berkata, “Jika Imam 
membaca ayat sajdah, maka makmum ikut su- 
jud tilawah bersama imam, karena kewajiban 
makmum itu mengikuti imam. Akan tetapi jika 
yang membaca itu makmum, maka imam dan 
makmum lain tidak wajib ikut sujud tilawah, ti- 
dak dalam shalat ataupun di luar shalat. Karena 
bacaan makmum terhalangi oleh imamnya.” 
Jika seseorang yang sedang shalat men- 
dengar dibacakannya ayat sajdah oleh orang 
lain di luar shalat, maka ia tidak boleh ikut su- 
jud tilawah. Meski demikian jika ia tetap sujud 
tidak membatalkan shalatnya, karena sekadar 
sujud tidak menafikan kemuliaan shalat. Bo- 
leh ikut melakukan sujud tilawah dari bacaan 
orang lain tetapi setelah shalatnya selesai. 
Selain ulama Hanafiyyah juga pendapat- 
nya sama bahwa dalam shalat makmum itu 
harus mengikuti imam hingga masalah sujud 
tilawah. Jika imam sujud dan makmumnya ti- 
dak, atau makmum sujud sendiri tanpa imam 
maka shalatnya batal. Orang yang sedang 


shalat juga tidak dituntut untuk sujud tilawah, 
karena bacaan sajdah orang diluar shalat. Dan 
jika makmum membaca ayat sajdah, juga ti- 
dak diperbolehkan melakukan sujud sendiri. 
Karena jika ia melakukannya, maka shalat- 
nya batal dan dianggap menambahkan sujud 
dalam shalat. 


C. KETIGA, SYARAT SUJUD TILAWAH 
1- Syarat Wajib 

Syarat wajib sujud tilawah menurut ulama 
Hanafiyyah sebagai berikut islam, berakal, ba- 
ligh, dan suci dari haidh dan nifas. Jadi sujud 
sahwi tidak wajib bagi orang kafir, anak kecil, 
orang gila, wanita haidh dan nifas. 

Menurut Malikiyyah, sujud sahwi tidak 
disunnahkan bagi orang yang hanya menden- 
garkan, kecuali pembacanya layak untuk dija- 
dikan imam shalat. Yang dimaksud layak disini, . 
pembacanya itu lelaki, berakal, dan baligh. Jika 
tidak layak maka tidka perlu ikut sujud tila- 
wah, Biarkan pembacanya yang sujud tilawah 
sendiri. 

Akan tetapi dalam madzhab Syafi'i tetap 
disunnahkan sujud tilawah meskipun yang 
membaca itu seorang anak kecil yang mu- 
mayyiz dan pendengarnya itu orang dewasa 
atau orang yang sedang tidak punya wudhu, 
atau kafir. Akan tetapi tidak disunnahkan sujud 
sahwi karena bacaan orang junub dan orang 
mabuk karena bacaan mereka tidak masyru' 

Menurut ulama Hanabilah, syarat sujud 
tilawah untuk mustami' (pendengar) adalah, 
pembacanya layak jadi imam shalat atau patut 
dijadikan imam. Pendapat ini sama dengan 
madzhab Malikiyyah. Dalilnya hadits riwayat 
Atha' yang menceritakan bahwa salah seorang 
sahabat Nabi pernah membaca ayat sajdah 
lantas memandang Rasulullah saw. dan beliau 
bersabda, 


” a BEL ah TO NENEK sh 
Laa Gaman dan gi CA Sas SI 
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“Engkau imam kami. Jika engkau sujud 
maka kamipun akan sujud bersamamu.” 


Ibnu Mas'ud pernah berkata pada Tamim 
bin Hadlam yang waktu itu masih kecil, “Ba- 
calah!” Lantas ketika ia membaca ayat sajdah 
Ibnu Mas'ud berkata, “Sujudlah karena engkau 
imam kami dalam bacaan itu"? Dalam su- 
jud tilawah, posisi sujud pendengarnya tidak 
di depan atau di samping kiri pembaca jika 
memang samping kanannya kosong. Sujud 
tilawah tidak perlu dilakukan jika yang mem- 
baca itu seorang wanita ataupun banci, karena 
dalam hal ini keduanya tidak layak menjadi 
imam shalat bagi pendengar. 

Pendengar boleh ikut sujud tilawah ba- 
caan orang buta huruf, orang sakit, dan anak 
kecil karena menjadi makmum untuk mereka 
hukumnya boleh dalam shalat sunnah. Selain 
itu membaca al-Faatihah dan berdiri dalam 
shalat sunnah tidak termasuk wajib. 


2- Syarat Sahnya Sujud Tilawah 

Syarat sah sujud tilawah sama seperti 
syarat sahnya shalat, yaitu suci dari hadats ke- 
cil dan besar, suci dari najis, baik badan, pakai- 
an, tempat sujud, berdiri, dan tempat duduk. 
Menutup aurat, menghadap kiblat, dan niat. 
Syarat-syarat ini sudah menjadi kesepakatan 
ulama, namun mereka berbeda pendapat pada 
syarat-syarat lainnya. 

Ulama Hanafiyyah berkata, sujud tilawah 
tidak disyaratkan takbiratul ihram dan penen- 
tuan waktu, sebagaimana juga tidak disyarat- 
kan mengucapkan salam seperti dalam shalat. 
Ayat sajdah hukumnya wajib bagi imam shalat 
jumat dan shalat hari raya, dan juga bagi para 
pendengar. Akan tetapi, bagi imam hukumnya 
makruh membaca ayat sajdah di atas mim- 


695 HR Imam Syafi'i secara mursal, 
696 HR Bukhari dalam ta'lignya. 
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bar sehingga ia harus turun untuk sujud dan 
orang-orang ikut sujud bersamanya. 

Ulama Malikiyyah berkata, syarat sujud ti- 
lawah di antaranya adalah yang membaca ayat 
itu layak untuk dijadikan imam dalam shalat 
fardhu. Kategori layak di sini adalah lelaki, ba- 
ligh, berakal, Muslim, dan punya wudhu. Arti- 
nya jika pembacanya itu wanita, orang gila, 
anak kecil, orang kafir, atau orang yang tidak 
punya wudhu maka orang yang mendengar 
tidak perlu sujud tilawah. Hanya pembacanya 
saja yang sujud jika memang wanita atau anak 
kecil. 

Kedua, pembaca tidak bertujuan untuk 
memamerkan keindahan suaranya “kepada 
para pendengar. Jika tujuannya seperti itu 
maka tidak perlu sujud tilawah. 

Ketiga, tujuan pendengar adalah untuk be- 
lajar membaca dari pembaca atau belajar hu- 
kum tajwid, baik masalah Mad, Oashar, Ikhfa', 
Idgham, dan lain-lain. Dalam shalat jenazah ti- 
dak ada sujud tilawah, tidak juga pada khotbah 
jumat. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, dalam sujud 
tilawah disyaratkan melakukan takbiratul 
ihram bersamaan dengan niat, menurut pen- 
dapat yang shahih. Dalil yang digunakan 
ulama Syafi'iyyah adalah riwayat Abu Dawud 
dalam sunannya, namun sanadnya dhaif, dan 
juga hanya dianalogikan dengan shalat. Menu- 
rut pendapat yang azhhar dalam sujut tilawah 
disyaratkan untuk mengucapkan salam seba- 
gaimana dalam shalat, dan tidak disyaratkan 
untuk membaca tasyahud menurut pendapat 
yang lebih shahih. 

Bagi orang yang shalat terdapat syarat lain 
sebagai berikut. 

Pertama, bacaannya sesuai dengan aturan 
syariat. Artinya jika bacaannya termasuk kate- 
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gori haram, seperti orangjunub yang membaca 
Al-Qur'an, atau masuk dalam kategori makruh, 
seperti membaca ayat pada posisi ruku shalat 
maka tidak disunnahkan sujud tilawah, baik 
bagi pembaca maupun pendengar. 

Kedua, bacaannya magsudah, artinya be- 
nar-benar membaca dan konsentrasi. Jika ba- 
caannya sambil main-main, atau bacaan yang 
keluar dari mulut burung, atau alat perekam 
dan sejenisnya, maka tidak disunnahkan un- 
tuk sujud tilawah. 

Ketiga, yang dibaca semua bagian ayat saj- 
dah, jadi jika hanya sebagian saja yang dibaca 
maka tidak dipinta untuk sujud. 

Keempat, bacaan ayat sajdah menjadi ganti 
surah al-Faatihah karena tidak mampu. 

Kelima, jarak pemisah antara bacaan ayat 
dan sujud tidak terlalu lama, dan juga tidak 
menghalangi bacaan. Jika jaraknya lama dan 
menghalangi maka tidak perlu sujud. Ukuran 
lama adalah seukuran shalat dua rakaat lebih 
dengan bacaan sedang. 

Keenam, bacaan ayat sajdah itu keluar dari 
satu orang. Jika seorang membaca sebagian 
ayat sajdah, lantas disempurnakan orang lain, 
maka tidak perlu sujud tilawah. 

Ketujuh, syarat sujud sahwi sama dengan 
syarat sahnya shalat, yaitu suci. Syarat ini su- 
dah dijelaskan di atas. Berdasarkan penjelasan 
di atas maka sujud tilawah tidak perlu dilaku- 
kan jika yang membaca ayat itu orang tidur, 
orang junub, orang mabuk, bacaan main-main, 
dan bacaan burung yang terlatih. 

Di samping syarat-syarat di atas masih 
ada lagi dua syarat yang penting, yaitu sebagai 
berikut. 

Pertama, tidak meniatkan sujud tilawah 
ketika membaca ayat sajdah. Jika diniatkan 
maka shalatnya batal, kecuali membaca surah 
as-Sajdah pada shalat subuh hari Jumat kare- 
na ini termasuk sunnah. Kecuali lagi bagi 
makmum yang boleh sujud karena mengikuti 
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imamnya. Tidak sah hukumnya membaca ayat 
sajdah dengan tujuan ingin sujud, dan tidak 
sah juga sengaja membacanya pada waktu 
makruh, dan jika dibaca maka tidak perlu su- 
jud karena haram hukumnya. 

Kedua, yang membaca orang yang shalat 
sendiri. Jika yang membaca orang lain, maka 
tidak perlu sujud. Karena jika ia ikut sujud, 
maka shalatnya batal kalau memang tahu dan 
sengaja sujud. Dalam shalat jenazah tidak ada 
sujud tilawah. Jika membaca ayat sujud maka 
bagi khatib untuk sujud tilawah, sementara 
jamaah lain tidak perlu sujud, bahkan bagi 
mereka hukumnya haram karena menghala- 
ngi khotbah. Bagi para pendengar disyaratkan 
untuk mendengarkan ayat secara sempurna. 
Tidak cukup hanya pada bagian sujudnya saja. 
Sujud tilawah tidak boleh dilakukan sebelum 
ayat yang dibaca selesai dan sampai pada ba- 
tas akhir sujud tilawah. 

Ulama Hanabilah berkata, selain syarat 
yang sudah disepakati di atas, ada lagi tam- 
bahan syarat bagi orang yang mendengarkan 
ayat. Syarat itu sebagai berikut. 

Pertama, pembacanya layak untuk dijadi- 
kan imam shalat. Artinya, jika seseorang men- 
dengar ayat sajdah dari seorang wanita atau 
dari selain manusia, seperti burung beo atau 
dari rekaman maka tidak disunnahkan untuk 
sujud tilawah. 

Kedua, pembacanya juga sujud. Jika pem- 
bacanya tidak sujud maka tidak disunnahkan 
sujud bagi pendengar. 


D. KEEMPAT, PERKARA YANG 

MEMBATALKAN SUJUD TILAWAH 

Perkara yang membatalkan shalat juga 
membatalkan sujud tilawah, seperti hadats ke- 
cil dan besar, melakukan banyak gerakan, ber- 
bicara, dan tertawa lebar. Menurut para ulama, 
orang yang sujud tilawahnya batal maka harus 
mengulangnya lagi, kecuali ulama Hanafiyyah 
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yang berpendapat, orang yang tertawa tidak 
perlu mengulang wudhu. Bersebelahan atau 
berdampingan antara lelaki dan wanita juga 
tidak membatalkan sujud jika yang lelaki ber- 
niat menjadi imam bagi wanita karena tidak 
dimulai dengan takbiratul ihram, dan sujud 
tilawah itu menurut mereka dilakukan tanpa 
takbiratul ihram. Berdasarkan hal di atas maka 
para ulama sepakat mensyaratkan untuk men- 
jauhi hal-hal yang membatalkan shalat, seperti 
makan dan masuknya waktu sujud, yaitu de- 
ngan membaca ayat atau mendengarnya. 


E. KELIMA, SEBAB-SEBAB SUJUD TILAWAH 
DAN TATA CARANYA 

Para ulama berbeda-beda dalam menjelas- 
kan sebab-sebab sujud tilawah. 

Ulama Hanafiyyah berkata, sebab-sebab 
sujud tilawah ada tiga. 

Pertama, membaca ayat sajdah. Bagi pem- 
baca wajib sujud tilawah meski dirinya sendiri 
tidak mendengar bacaannya, baik karena tuli 
maupun sebab lainnya. 

Kedua, mendengarkan ayat sajdah atau ti- 
dak sengaja mendengarnya. 

Ketiga, menjadi makmum. Artinya jika 
imam membaca ayat sajdah dan sujud tilawah, 
maka makmum wajib mengikutinya meskipun 
misalnya makmum sendiri tidak mendengar 
bacaan imam. 

Tata cara sujud tilawah menurut Hanafiy- 
yah adalah dengan bertakbir tanpa mengang- 
kat kedua tangan seperti dalam sujud shalat. 
Posisi wajah ketika sujud berada di antara 
kedua telapak tangan sambil menempelkan 
dahi ke lantai. Kemudian bertakbir untuk 
bangkit. Kedua takbir tadi hukumnya sunnah. 
Kemudian mengangkat kepala tanpa membaca 
tasyahud dan salam karena tidak adanya tak- 
biratul ihram. 
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Adapun yang dibaca dalam sujud sahwi 
adalah bacaan yang juga dibaca dalam sujud 
dalam shalat, menurut pendapat yang lebih 
shahih, yaitu “Subhaana Rabbiyal alaa” seba- 
nyak tiga kali. 

Ulama Malikiyyah berkata, sebab-sebab 
sujut tilawah itu hanya ada dua, yaitu mem- 


baca dan mendengar. Namun, dengan syarat . 


benar-benar mendengarkan seperti tersebut 
dalam syarat-syaratnya. 

Tata caranya, sujud tilawah itu satu kali 
sujud tanpa takbiratul ihram dan tanpa salam, 
namun mengucap takbir ketika hendak sujud 
dan ketika bangkit dari sujud. Bagi orang yang 
sedang berdiri, maka takbirnya sambil berdiri 
tanpa harus duduk. Bagi yang duduk takbirnya 
sambil duduk. Bagi yang di atas kendaraan tak- 
birnya ketika turun, kecuali jika sedang dalam 
perjalanan, maka sujudnya cukup dengan 
isyarat, karena sujud itu hanya nafilah. Dalam 
sujudnya membaca tasbih sebanyak tiga kali 
seperti bacaan tasbih dalam shalat. 

Tata cara sujud tilawah dalam madzhab 
Maliki hampir sama dengan madzhab Hanafi, 
hanya saja dalam madzhab Maliki bacaannya 
ditambah dengan doa yang terdapat dalam ha- 
dits shahih yang berbunyi, 


Pet TAG SAT a an 8 

Up 3 kema Nah ju 
NN SANA ANT KAK UN KA BNN SKA bakah Cat Toba 
US iga talang Nb Base Ulas D3 

5515 Data Ya Gta 

“Ya Allah, pastikanlah bagiku pada sisi- 

Mu pahala dan hapuskan dosa-dosaku, dan 
jadikanlah pada sisi-Mu sebagai simpananku 


serta Engkau terima amalanku sebagaimana 
Engkau menerima amalan hamba-Mu Dawud” 


697 HR Lima perawi kecuali Ibnu Majah. Hadits ini dianggap shahih oleh Imam at-Tirmidzi (Naitul Authaar, Vol. 3, hlm. 103). 
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Ulama Syafi“iyyah berkata, “Sebab-sebab 
sujud tilawah itu ada tiga, membaca, menden- 
gar, dan tidak sengaja mendengar” 

Sujud tilawah punya dua rukun, yaitu niat 
bagi selain makmum, sedangkan bagi mak- 
mum maka niat imamnya cukup baginya. Ru- 
kun kedua adalah sujud satu kali seperti sujud 
dalam shalat. Bagi orang shalat niat sujud tila- 
wahnya di hati. 

Adapun bagi orang diluar shalat maka 
ditambahkan tiga rukun lagi, yaitu takbiratul 
ihram, duduk setelah sujud, dan salam. Untuk 
niat sunnahnya dilafadzkan. 

Tatacara sujud tilawah: bertakbir ketika 
turun dan bangkit, namun tidak disunnahkan 
mengangkat kedua tangan dalam shalat. Ada- 
pun di luar shalat maka sunnahnya mengang- 
kat kedua tangan. Sujud tilawah dalam shalat 
tidak perlu duduk istirahat. Adapun yang di- 
baca dalam sujud adalah tasbih yang redak- 
sinya berbunyi, JANG & 5 Sa sebanyak tiga 
kali. Kemudian ditambah doa, 


Sego 97o Doo 


Ka GA Ope) ail al KI 


Pa EET ST, 


“Aku perkenankan wajahku bersujud bagi 
yang menciptakan dan membaguskan ciptaan- 
nya, merelakan pendengaran dan penglihatan- 
nya terbelah. Maha Suci Allah Dzat sebaik-baik 
Pencipta”. 


Boleh juga ditambah doa, 
G E kah ak AA Hin 
SA LAN y 
333 das gs 
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“Ya Allah, pastikanlah bagiku pada sisi- 
Mu pahala dan hapuskan dosa-dosaku, dan 
jadikanlah pada sisi-Mu sebagai simpananku 
serta Engkau terima amalanku sebagaimana 
Engkau menerima amalan hamba-Mu Dawud”. 


Sunnah juga hukumnya, sebagaimana di- 
nukil dari Imam Syafi'i, dalam sujud tilawah 
membaca 


PUT ran Bag TO akn Sah 
Nyai Wi) A6) OS 01 A 
“Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya janji 
tuhan kami pasti akan terjadi,” . 


Akan tetapi jika hanya membaca bacaan 
seperti dalam sujud juga sudah cukup. 

Sujud tilawah bisa digantikan dengan 
bacaan yang juga pengganti tahiyyat masjid. 
Karena itu, siapa saja yang enggan sujud tila- 
wah maka dianjurkan untuk membaca, 


“Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar.,” 


sebanyak empat kali. 

Ulama Hanabilah berkata, “Sebab-sebab 
sujud tilawah adalah membaca dan mende- 
ngar, namun dengan syarat seperti yang telah 
dituturkan di atas. Dan dengan syarat, jarak 
antara sujud tilawah dengan sebabnya belum 
lama menurut ukuran adat. Jika pembaca atau 
pendengar sedang dalam keadaan hadats dan 
tidak mampu menggunakan air, maka dian- 
jurkan untuk bertayamum. Adapun bagi mak- 
mum, maka sujudnya mengikuti imam. Mak- 
ruh bagi imam untuk melakukan sujud tilawah 
dalam shalat sirriyyah. Tujuannya agar tidak 


698 HR al-Hakim dan keduanya dianggap shahih. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang pertama dari Sayyidah Aisyah, lantas 
ia berkomentar, “Hadits ini hasan shahih," Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang kedua dari Ibnu Abbas. Akan tetapi Imam at-Tir- 
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membingungkan makmum. Akan tetapi, jika 
imam tetap sujud tilawah dalam shalat sirri- 
yah, maka para makmum diperbolehkan untuk 
memilih antara tetap ikut dengan imam atau 
meninggalkannya. Karena, posisi makmum 
di situ bukan pembaca dan bukan pendengar, 
namun utamanya ikut sujud karena mengikuti 
imam. 

Rukun sujud tilawah ada tiga: sujud, bang- 
kit dari sujud, dan salam pertama, karena 
salam keduatidak termasuk wajib. Adapun tak- 
bir ketika turun dan bangkit dari sujud serta 
dzikir dalam sujud, hukumnya wajib sebagai- 
mana dalam sujud shalat. Duduk untuk me- 
ngucap salam hukumnya mandub, dan afdhal- 
nya sujud dimulai dari berdiri karena Ishag bin 
Rahawaih meriwayatkan dari Aisyah bahwa ia 
membaca Al-Qur'an dari mushaf, lantas ketika 
sampai pada ayat sajdah ia berdiri dan sujud. 
Hal ini dilakukan tidak lain untuk menyama- 
kan dengan shalat sunnah. 

Tata cara sujud tilawah: dengan bertakbir 
ketika hendak sujud dan bangkit dari sujud, 
mengangkat kedua tangan berbarengan den- 
gan takbir sujud jika sujudnya selain dalam 
shalat karena itu termasuk takbir pembuka, 
sebagaimana pendapat ulama Syafi'iyyah. Ada- 
pun takbir dalam shalat, maka analogi dari 
madzhab ini menganjurkan agar tidak men- 
gangkat kedua tangan, karena Ibnu Umar me- 
riwayatkan bahwa Rasulullah saw. tidak me- 
ngangkat tangan ketika hendak sujud.s”? 

Bacaan yang diucapkan dalam sujud tila- 
wah sama seperti bacaaan dalam sujud shalat, 
hanya saja ulama Syafi'iyyah menambahkan 
doa yang berbunyi, “Sajada wajhi...” dan doa, 


YA Iiis gn ah 
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Ya “Allah, pastikanlah pahala bagiku di sisi- 
Mu.” 

Ruku' tidak bisa menggantikan posisi su- 
jud tilawah menurut selain Hanafiyyah, karena 
sujud tersebut masyru' sehingga tidak bisa di- 
gantikan dengan ruku seperti juga dengan su- 
jud dalam shalat. 


F. KEENAM, TEMPAT-TEMPAT SUJUD 

TILAWAH 

Jumlah sujud tilawah dalam Al-Qur'an 
menurut Malikiyyah'”” dalam pendapat masy- 
hurnya ada sebelas. Sepuluh di antaranya su- 
dah disepakati, yaitu surah al-A'raaf ayat 206, 
surah ar-Ra'd ayat 15, surah an-Nahl ayat 49, 
surah al-Israa' ayat 107, surah Maryam ayat 
58, awal surah al-Hajj ayat 18, surah al-Furgan 
ayat 60, surah an-Nami ayat 25, surah as-Saj- 
dah ayat 15, surah Fushshilat ayat 38, dan 
surah Shaad ayat 24. 

Ulama Hanafiyyah”'! sepakat dengan Ma- 
likiyyah dalam surah Shaad. Menurut Hanafiy- 
yah, jumlah ayat sajdah itu ada empat belas 
ayat dengan tambahan tiga surah, yaitu surah 
an-Najm ayat 62, surah al-Insyigaag ayat 21, 
dan surah al-Alag ayat 19. Adapun ayat sajdah 
kedua dalam surah al-Hajj adalah untuk per- 
intah shalat karena perintahnya dibarengi de- 
ngan ruku. Dan hadits-hadits yang meriwayat- 
kan keutamaan surah al-Hajj dengan dua ayat 
sajdah semuanya dhaif. 

Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah berkata, 
“Ayat sajdah itu jumlahnya ada empat belas. 
Dua di antaranya dalam surah al-Hajj. Adapun 
sujud dalam surah Shaad adalah sujud syukur 
yang disunnahkan di luar shalat dan haram hu- 
kumnya dilakukan dalam shalat, bahkan mem- 
batalkan shalat menurut pendapat yang lebih 
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shahih.” Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Shaad tidak 
termasuk ayat sajdah. Dan aku melihat Rasu- 
lullah saw. sujud pada surah Shaad.” Beliau ber- 
sabda, 


Sa en Lana Den 

ISS aoi) BY 395 Aan 

“Nabi Dawud sujud pada surah itu un- 
tuk bertobat, namun kita sujud untuk bersyu- 


kur? 


Pendapatini dikuatkan oleh hadits riwayat 
Amr ibnul Ash yang mengatakan bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah membacakan lima belas 
ayat sajdah dalam Al-Qur'an kepadanya. Tiga 
di antaranya dalam surah-surah al-Mufashal 
dan dua dalam surah al-Hajj.”** Ini menunjuk- 
kan bahwa ayat sajdah itu ada di lima belas 
tempat. Dua di antaranya dalam surah al-Hajj 
dan surah Shaad. 

Dalil yang digunakan madzhab Maliki 
dalam menafikan adanya ayat sajdah pada 
surah-surah al-Mufasha (an-Najm, al-Insyi- 
gaag, dan al-Alag) adalah hadits riwayat Ibnu 
Abbas yang terdapat dalam sunan Abu Dawud 
dan Shahih Ibnu Sakan yang berbunyi, “Rasu- 
lullah saw. tidak pernah melakukan sujud tila- 
wah pada surah-surah al-Mufashshal semen- 
jak pindah ke Madinah.”705 

Mayoritas ulama selain Malikiyyah dalam 
menetapkan adanya ayat sajdah pada surah- 
surah al-Mufashal menggunakan dalil hadits 
Nabi saw. riwayat Abu Hurairah ra., ia berkata, 
“Kami pernah sujud bersama Rasulullah saw. 
pada surah al-Insyigaag dan surah al-Alag.” 
Perlu diketahui, bahwa masuk Islamnya Abu 
Hurairah itu pada tahun ketujuh hijriyyah. 
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Mereka juga menggunakan dalil hadits ri- 
wayat Ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa 
ketika membaca surah an-Najm Rasulullah 
saw. melakukan sujud dan diikuti oleh saha- 
bat, yang waktu itu bersama beliau. Hanya 
saja, seorang tua dari kaum Guraisy mengam- 
bil segenggam kerikil atau debu dan mengang- 
kat ke keningnya sambil berkata, “Cukuplah ini 
untukku.” Abdullah berkata, “Kemudian aku 


melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir706 


G. KETUJUH, APAKAH SUJUD BERULANG 

KARENA BERULANGNYA BACAAN? 

Menurut mayoritas ulama, sujud tilawah 
dilakukan berulang jika memang bacaannya 
berulang juga. Namun menurut Hanafiyyah, 
sujud tilawah cukup sekali meskipun bacaan- 
nya berulang asal masih dalam satu tempat. 

Ulama Hanafiyyah berkata, siapa saja yang 
mengulang ayat sajdah dalam satu tempat, 
maka cukuplah sekali sujud tilawahnya. Dan 
lebih aulanya dilakukan setelah ulangan per- 
tama. Ulama lain berpendapat, sujud tilawah 
dilakukan di akhir lebih hati-hati. Artinya, di 
situ disyaratkan satunya ayat dan majelis. 

Adapun jika mengulang ayat sajdah di be- 
berapa tempat yang berbeda maka wajib me- 
ngulang sujud tilawah. 

Jika seseorang membaca beberapa ayat 
yang ada beberapa ayat sajdahnya, maka wajib 
sujud tilawah tiap ayatnya, baik satu tempat 
maupun tidak. 

Pergantian tempat atau masjid dihitung 
dari perpindahan tiga langkah di padang pasir 
dan dijalan. Bisa juga perpindahan dari cabang 
pohon ke cabang yang lainnya, dan menurut 
pendapat yang lebih shahih perpindahan dari 


705 Akan tetapi dalam sanad hadits ini terdapat dua rawi yang dhaif, meskipun termasuk perawi dari Imam Muslim. Imam an-Nawawi 
berkata, "Hadits Ibnu Abbas ini sanadnya dhaif dan tidak sah untuk dijadikan hujjah.” Akan tetapi, ada hadits lain yang shahih yang 
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tepi sungai ke seberang. Perpindahan tempat 
dari pojok rumah yang sempit tidak dianggap 
pindah, juga di dalam masjid meski masjidnya 
besar. Tidak juga dengan berlayar atau naik mo- 
bil, tidak juga dengan shalat rakaat satu atau 
dua rakaat, atau minum dan makan dua suap, 
atau berjalan dua langkah. Tidak juga dengan 
bersandar, duduk, bangkit, dan naik turun di 
tempat baca. Dan tidak juga dengan jalannya 
tunggangan sambil shalat. 

Kewajiban sujud tilawah bagi pendengar 
bisa berulang kali jika berbeda tempat meski- 
pun tempat pembacanya tetap. Jika seseorang 
mengulang bacaan ayat sajdah dalam shalat 
di atas tunggangan, maka bagi pembantunya 
yang berjalan untuk mengulang sujud tilawah 
bukan bagi orang yang di atas tunggangan. 
Pengulangan sujud tilawah juga tidak berlaku 
bagi pendengar pada posisi kebalikan di atas, 
Yaitu pergantian tempat pembaca, bukan pen- 
dengar” Orang yang membaca ayat sajdah 
tetapi tidak sujud tilawah hingga mulai shalat 
dan membaca ayat sajdah lagi lantas sujud tila- 
wah, maka sujud ini cukup untuk dua bacaan. 

Jika membaca ayat sajdah itu di luar shalat 
lantas melakukan sujud tilawah, kemudian 
masuk dalam shalat dan membaca ayat saj- 
dah lagi maka harus melakukan sujud tilawah 
lagi karena sujud tilawah yang pertama tidak 
mencukupi. Adapun jika membaca ayat saj- 
dah di dalam shalat, lantas mengulanginya lagi 
setelah salam maka harus sujud lagi, dan sujud 
tilawah yang di dalam shalat tidak digadha di 
luar shalat karena di dalamnya ada keistime- 
waan yang tidak dicapai dengan kekurangan. 

Ulama Malikiyyah berkata, jika guru atau 
murid mengulang-ulang ayat sajdah, maka su- 
jud titawahnya disunnahkan hanya sekali agar 
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tidak merasa berat dan repot. Sujud tilawah 
tetap dilakukan meski ayat sajdahnya sudah 
lewat satu atau dua ayat, namun jika sudah le- 
wat jauh, maka baiknya mengulang ayat sajdah 
lantas sujud tilawah, meskipun dalam shalat 
fardhu. 

Ulama Syafi'iyyah berkata, jika dalam dua 
tempat, seseorang mengulang-ulang ayat saj- 
dah, atau dalam satu tempat menurut yang 
lebih shahih, maka sujud tilawah tiap ayatnya. 
Hitungan satu rakaat itu seperti satu majelis 
dan dua rakaat itu seperti dua majelis. Jika su- 
dah lewat lama dan belum sujud tilawah, maka 
tidak melakukan sujud tilawah karena itu ter- 
masuk ikut bacaan. 

Ulama Hanabilah berkata, “Jika mengu- 
lang-ulang ayat sajdah atau berulang mende- 
ngar, maka disunnahkan juga untuk mengu- 
lang sujud tilawah sesuai banyaknya ulangan 
bacaan, karena alasannya juga berulang.” 


H. KEDELAPAN: HUKUM-HUKUM FURU' YANG 
BERKAITAN DENGAN SUJUD TILAWAH 

Ulama Hanafiyyah Berkata,” 

1. Makruh tahrim hukumnya meninggalkan 
atau tidak membaca ayat sajdah ketika 
membaca surat yang ada ayat sajdahnya, 
karena hal itu memutuskan susunan Al- 
Qur'an dan mengubah rangkaian ayat-ayat 
Allah, padahal kita sudah diperintahkan 
untuk mengikuti susunan tersebut. Akan 
tetapi jika sebaliknya maka hukumnya 
tidak makruh; yaitu memilih dan membaca 
ayat-ayat sajdah yang terdapat dalam 
Al-Qur'an. Hal ini tidak makruh karena 
membaca sebagian ayat Al-Qur'an adalah 
sebuah ketaatan, seperti halnya membaca 
satu surat di antara surat-surat Al-Qur'an. 


707 Adapun bacaan shalawat Nabi saw. maka tetap berulang sesuai pengulangan bacaan meskipun masih satu majelis menurut pen- 
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Akan tetapi, disunnahkan menambahkan 
satu atau dua ayat baik sebelum maupun 
susudah ayat sajdah. Hal ini dilakukan 
agar tidak terkesan pengunggulan satu 
ayat karena pada dasarnya semua ayat 
Al-Qur'an adalah satu martabat, yaitu 
sama-sama kalamullaah, walaupun me- 
mang sebenarnya ada ayat-ayat yang di- 
istimewakan dalam Al-Qur'an karena 
mengandung sifat-sifat Allah. 

Sebaiknya ayat sajdah disamarkan bagi 
orang yang belum siap melakukan sujud 
tilawah. Akan tetapi menurut pendapat 
yang rajih, wajib hukumnya melakukan su- 
jud meskipun bagi orang-orang yang sibuk 
dengan pekerjaannya sebagai peringatan 
karena ia melalaikan Al-Qur'an. Dalam 
shalat sirriyyah, seorang imam makruh 
membaca ayat sajdah karena takut mem- 
bingungkan makmum, demikian juga pa- 
da waktu shalat Jumat dan shalat hari 
raya, kecuali jika sujud tilawah itu di- 
niatkan dalam ruku' atau sujud shalat, Jika 
seorang khatib membaca ayat sajdah di 
atas mimbar, maka ia sujud di atas atau di 
bawah mimbar, namun hukumnya makruh. 
Dan para jamaah yang mendengar juga 
ikut sujud tilawah. 

Jika seseorang mendengar ayat sajdah 
dibacakan oleh banyak orang, namun ma- 
sing-masing membaca satu huruf, maka 
tidak wajib sujud tilawah karena ia tidak 
mendengar sendiri dari yang membaca 
dan ini merupakan syarat yang harus 
dipenuhi. 

Jika seseorang mendengar ayat sajdah, 
maka disunnahkan untuk berdiri lalu sujud 
tilawah. Bagi yang mendengar, sunnahnya 
tidak bangkit dari sujud tilawah sebelum 
orang yang membaca ayat tersebut bangkit 
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dari sujudnya. Dalam sujud tilawah, pem- 
baca tidak perlu berada di depan dan 
para pendengar juga tidak perlu berbaris. 
Sujudlah apa adanya sesuai posisi. 
Menurut satu pendapat, siapa saja yang 
membaca semua ayat sajdah dalam satu 
majelis dan bersujud di setiap ayatnya, 
maka Allah akan mencukupi keinginannya, 
Lebih jelasnya ia membaca ayat sajdah 
secara berurutan, lalu ia bersujud atau ia 
bersujud untuk setiap ayat setelah mem- 
baca semua ayat sajdah, hal itu tidaklah 
makruh. 


Ulama Malikiyyah Berkata?” 


1. 


Membaca ayat sajdah dengan tujuan ber- 
sujud hukumnya makruh sebagaimana 
pendapatImam Hanafi. Misalnya membaca 
ayat yang artinya, “Orang-orang yang ber- 
iman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka me- 
nyungkur sujud dan bertasbih serta me- 
muji Tuhannya, dan mereka tidak menyom- 
bongkan diri." (as-Sajdah: 15) Ada pen- 
dapat yang mengatakan bahwa jika mem- 
baca ayat ini lantas tidak sujud tilawah, 
maka hukumnya makruh. 

Makruh hukumnya sengaja membaca ayat 
sajdah dengan memilih bacaan yang ter- 
dapat ayat sajdahnya dalam shalat fardhu, 
walaupun pada shalat subuh hari Jumat 
menurut pendapat yang masyhur. Akan 
tetapi, tidak makruh jika dalam shalat 
sunnah. Jika ia membaca ayat sajdah di- 
waktu shalat fardhu, sengaja atau tidak, 
maka ia harus bersujud walaupun di- 
waktu yang dilarang, Lain halnya jika ia 
membaca di waktu khotbah Jumat atau 
khotbah lainnya, maka ia tidak boleh sujud 
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tilawah karena akan merusak rangkaian 
khotbahnya. 

3. Sunnah bagi Imam mengeraskan bacaan 
ayat sajdah ketika mengerjakan shalat 
Sirriyah, seperti shalat Zhuhur dan Ashar. 
Tujuannya agar makmum mendengar 
dan ikut sujud tilawah bersamanya. Jika 
imam tidak mengeraskan bacaan ayat 
sajdahnya lalu ia bersujud, maka makmum 
tetap harus mengikutinya, karena pada 
dasarnya tidaklah lupa. Jika makmum 
tidak mengikuti sujud tilawahnya imam, 
maka shalatnya tetap sah, karena me- 
ngikuti sujud tilawah imam hukumnya 
hanya wajib. Dan meninggalkan kewajiban 
yang bukan syarat sahnya shalat tidak 
menjadikan batalnya shalat. 

4. Siapa saja yang melewati bacaan ayat 
sajdah dan belum bersujud setelah lewat 
satu atau dua ayat, maka ia hendaklah 
bersujud tanpa harus mengulangi bacaan 
ayat sajdahnya. Akan tetapi jika sudah 
lewatjauh,makaiaharus mengulangi baca- 
an ayat sajdahnya lantas sujud, baik dalam 
shalat maupun di luar shalat. Setelah itu 
melakukan sujud tilawah selama belum 
membungkukkan badan untuk ruku' Jikaia 
sudah ruku' dalam keadaan membungkuk, 
maka hilanglah kesempatan bersujud dan 
disunnahkan mengulangi bacaan ayat 
sajdah pada rakaat kedua dalam shalat 
sunnah, tidak pada shalat fardhu. Me- 
nurut pendapat yang zhahir hendaklah 
mengulangi bacaannya sebelum membaca 
al-Faatihah berdasarkan alasan di atas. 

5. Disunnahkan bagi orang yang sujud sajdah 
dalam shalat agar menambahkan bacaan 
ayat Al-Qur'an sebelum ruku' walaupun 
dari surat yang berbeda agar rukunya 
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setelah bacaan ayat, bukan setelah sujud 

tilawah. 

Jika seseorang sengaja melaksanakan 
sujud sajdah setelah membacanya lalu mem- 
bungkukkan badannya lalu ia ruku' karena 
lupa, maka sah ruku'nya menurut Imam Malik, 
dengan alasan gerakan melaksanakan rukun 
bukanlah merupakan syarat, lalu hendaklah ia 
melakukan sujud sahwi setelah salam karena 
gerakan tambahan ini (gerakan menuju sujud 
lalu jadi ruku') jika ia merasa tenang dengan 
ruku'nya. jika tidak, maka hendaklah bersu- 
jud sajdah dan tidak mesti melakukan sujud 
sahwi. 


Ulama Hanabalah berkata,” 

1. Sujud tilawah tidak boleh dilakukan 
pada waktu-waktu yang dilarang melak- 
sanakan shalat sunnah. Pendapat ini ber- 
beda dengan pendapat Madzhab Syafi'i. 
Perbedaan ini karena hadits yang ber- 
kaitan dengan hal ini masih bersifat 
umum. Hadits itu berbunyi, “Tidak ada 
shalat setelah shalat Subuh hingga terbit 
matahari, dan tidak juga setelah shalat 
Ashar hingga terbenamnya matahari. Ha- 
dits ini diriwayatkan dari Ibnu Umar“ Abu 
Bakar, dan Utsman. 

2. Jika ayat sajdah dibaca di akhir surat 
diwaktu melaksanakan shalat, maka ia 
boleh melakukan ruku' atau melakukan 
sujud tilawah lalu berdiri dan ruku‘ Ibnu 
Mas'ud berkata, “Silakan memilih antara 
ruku' atau sujud.” 

3. Jika orang yang membaca ayat sajdah di 
atas kendaraan dalam perjalanan, maka 
boleh berisyarat dengan tujuan sujud ke 
arah mana saja seperti shalat sunnah. Pen- 
dapat ini sudah jadi kesepakatan semua 
madzhab'W berdasarkan hadits yang diri- 


Bagian 1 : IBADAH 


wayatkan Ibnu umar bahwasanya Nabi 
membaca ayat sajdah pada tahun pem- 
bukaan kota Mekah lalu semuanya bersu- 
jud, sebagian mereka ada yang berkenda- 
raan, dan sebagian lagi bersujud di tanah 
bahkan orang-orang yang di atas kendara- 
annya bersujud di atas tangannya.” 

4, Makruh hukumnya meringkas sujud tila- 
wah, yaitu memilih ayat-ayat sajdah dan 
membacanya lalu bersujud, karena hal 
ini tidak diriwayatkan ulama-ulama salaf. 
Bahkan, hukumnya makruh. Masalah 
ini telah kami paparkan kebolehannya 
menurut madzhab Hanafi. 

5. Makruh bagi imam membaca ayat sajdah 
pada shalat sirriyyah, namun jika tetap 
membacanya, maka tidak boleh sujud 
tilawah karena takut membingungkan 
makmum. Pendapat ini sesuai dengan 
madzhab Hanafi, dan menurut Imam Syafi'i 
sendiri hal ini tidak makruh. Dalilnya 
hadits riwayat Ibnu umar r.a, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi pernah bersujud 
ketika melaksanakan shalat Zhuhur, lalu 
berdiri lalu ruku. Dan menurut para 
sahabat, Nabi saw. membaca surah as- 
Sajdah.” Menurut Imam Malik, hendaklah 
imam mengeraskan bacaan ayatsajdahnya, 
meski dalam shalat sirriyyah seperti yang 
telah dijelaskan. 


3. Permasalahan Ketiga: Sujud Syukur 
Sujud syukur hukumnya sunnah menurut 
pendapat mayoritas ulama, namun makruh 
menurut madzhab maliki. Berikut pendapat 
para ulama fiqih secara rincinya. 
Ulama Hanafiyyah berkata,” “Sujud 
syukur hukumnya makruh menurut Abu Hani- 
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fah, karena tidak mungkin menghitung nikmat 
Allah yang tiada terkira. Sujud syukur adalah 
ibadah yang berpahala, sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan enam imam hadits selain 
Imam an-Nasa'i. Dari Abu Bakrah, ia meriwa- 
yatkan bahwa Nabi saw. jika mendapatkan se- 
suatu yang memudahkan atau menggebirakan- 
nya, beliau langsung bersujud. Tata caranya 
adalah seperti melakukan sujud tilawah. 

Pendapat yang difatwakan tentang sujud 
syukur adalah mustahabbah, tetapi makruh 
mengerjakannya setelah shatat, karena orang- 
orang awam mengira hal itu sunnah atau wa- 
jib. Dan setiap sesuatu yang boleh dikerjakan- 
nya, namun mengarah kepada perkiraan wajib 
atau sunnah, maka hukumnya makruh. Beran- 
jak dari sinilah, sujud yang dikerjakan setelah 
shalat hukumnya makruh secara ijma, karena 
orang-orang awam menganggap hal itu adalah 
sunnah atau wajib. Jika berniat melakukan su- 
jud syukur di dalam ruku' atau sujud ketika 
melakukan shalat, maka hal itu telah mencu- 
kupi. Melakukan sujud syukur setelah shalat 
dan pada waktu yang makruhkan melakukan 
shalat sunnah juga hukumnya makruh, namun 
tidak jika dikerjakan pada selain waktu itu hu- 
kumnya tidak makruh. 

Ulama Malikiyyah berkata,” melaku- 
kan sujud syukur ketika mendengar kabar 
yang menggembirakan hukumnya makruh. 
Demikian juga ketika terjadi gempa. Yang di- 
sunnahkan ketika mendapatkan nikmat dan 
tertolaknya musibah adalah shalat sunnah dua 
rakaat. karena hal ini adalah amalan penduduk 
Madinah. Ibnu Habib al-Maliki membolehkan 
sujud syukur berdasarkan hadits riwayat Abu 
bakar yang telah lalu.7!5 
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Ulama Syafi'iyyah berkata,”'8 sujud 
syukur tidak masuk dalam shalat, hanya saja 
disunnahkan ketika mendapatkan nikmat, 
seperti ketika dikaruniai anak, mendapatkan 
pangkat, atau ketika tertolaknya bencana, se- 
pertiselamat dari kebakaran, tenggelam, ketika 
melihat orang yang tertimpa musibah baik 
pada badannya atau lainnya, melihat orang 
yang mempertontonkan kemaksiatan, atau 
memperlihatkan sujud di depan orang yang 
maksiat bukan orang yang tertimpa musibah. 

Tata cara sujud syukur seperti sujud tila- 
wah. Dan menurut pendapat yang lebih shahih 
boleh melakukan sujud tilawah dan sujud syu- 
kur di atas kendaraan, bagi orang yang sedang 
bepergian dengan isyarat karena berhalangan 
untuk sujud di tanah. Jika orang yang di atas 
tunggangan melakukan sujud tilawah, maka 
boleh dengan pasti berisyarat di atas kenda- 
1 sannya, sebagaimana shalat sunnah seperti 
sujud sahwi. 

Dalil Madzhab Syafi'i yang membolehkan 
sujud syukur ketika mendapatkan kenikmatan 
atau tertolaknya bencana adalah hadits Abu 
Bakar yang telah lalu dan hadits Abdurrahman 
bin Auf. Ia berkata, “Nabi saw, keluar menuju 
bangunan tinggi lalu masuk ke dalam, meng- 
hadap kiblat, dan bersujud. Beliau meman- 
jangkan sujudnya lalu mengangkat kepalanya. 
Beliau bersabda, 


ea a cio di go NIA 
pái San ali iuis da Jul 


‘Jibril telah mendatangiku dengan mem- 
bawa kabar gembira; sesungguhnya Allah telah 
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bersabda untukmu: siapa saja yang bershala- 
wat kepadamu, maka ia akan memaafkannya 
dan siapa saja bersalam kepadamu, maka ia 
akan menyelamatkannya, maka aku bersujud 
sebagai ungkapan terima kasihku kepada- 


Nya. 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad 
hasan bahwasanya Nabi Muhammad bersab- 


“Aku memohon kepada Tuhanku, dan me- 
mohon syafaat untuk umatku, lantas Allah 
memberiku syafaat untuk sepertiga umatku. Ke- 
mudian aku bersujud kepada Allah, lalu kuang- 
kat kepalaku lalu aku minta kepada Tuhanku, 
dan Dia memberiku sepertiga lagi. Kemudian 
aku melakukan sujud syukur kepada Tuhanku, 
lalu kuangkat kepalaku, lalu aku memohon ke- 
pada Tuhanku, maka Dia memberiku sepertiga 
umatku.” 


Dalil madzhab Syafi'i membolehkan ber- 
sujud ketika melihat orang tertimpa bencana 
adalah hadits riwayat al-Baihagi, dan juga 
sebagai rasa syukur kepada Allah yang telah 
menyelamatkannya. Dalil ketika melihat orang 
yang maksiat adalah karena musibah dalam 


Abu Bakrah yang tergolong dhaif menurut Aqili. Akan tetapi, Ibnu Ma'in berkata, ‘Hadits tersebut baik.” (Nailul Authaar, Vol. 3, hlm. 


104) 
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agama itu lebih bahaya daripada musibah du- 
nia. Nabi saw. bersabda, 


z Paan at 

yg Wasan Jami Y Si 

“YaAllahjanganlah kau limpahkan musibah 
dalam agama kami,” 


ketika melihat orang kafir itu lebih disun- 
nahkan bersujud syukur. 


Ulama Hanbalillah berkata,” disunnah- 
kan sujud syukur ketika mendapatkan kenik- 
matan dan terhidar dari musibah. Dalilnya 
hadits Abu Bakrah yang telah lalu dan sujud- 
nya Abu Bakar ash-Shiddig ketika penaklukan 
Yamamah. Syarat sujud syukur seperti halnya 
sujud tilawah, dan tidak boleh melakukan 
sujud syukur ketika shalat karena penyebab 
melakukan sujud syukur bukanlah shalat. Jika 
melakukannya, maka batal shalatnya kecuali ia 
lupa atau tidak mengetahui keharamannya. 


B. PEMBAHASAN KEDUA: MENGOADHA 

SHALAT YANG TERTINGGAL 

Makna dan hukumnya menurut syara, 
udzur-udzur yang menggugurkan kewajiban 
shalat dan yang membolehkan mengakhirkan- 
nya, tata cara menggadha ketika bepergian 
atau bermukim, dikeraskan bacaan atau tidak 
dikeraskan, tartib dalam gadha shalat, kapan 
gugurnya tartib, tata cara menggadha shalat 
jika lupa bilangan raka'at dan hukum mengga- 
dha shalat di waktu yang dilarang. 


1. MAKNA GADHA DAN HUKUMNYA 
MENURUT SYARA“ 
Yang dimaksud denganadaa'adalah melak- 
sanakan kewajiban pada waktunya, dengan 
hanya bertakbir ihram sudah terhitung adaa' 


717 Al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 627. 
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menurut madzhab Hanafi dan Hanbali, sedang- 
kan menurut madzhab Syafi'i dan Maliki terhi- 
tung adaa' jika melakukan satu rakaat shalat, 
sebagaimana yang telah kami terangkan pada 
bahasan waktu-waktu shalat. 

Adapun yang dimaksud dengan i'aadah 
adalah melaksanakan yang seperti kewajiban 
padawaktunya,karenaadanyaketidaklengkap- 
an bukan karena kerusakan. Menurut madzhab 
Hanafi, #aadah adalah setiap shalat yang dilak- 
sanakan beserta makruh tahrim yang wajib di- 
ulangi baik pada waktunya atau di luar waktu. 

@adhaadalahmengerjakankewajibansete- 
lah keluar dari waktu yang ditentukan,” atau 
mengerjakan shalat setelah habisnya waktu. 

Sebagai seorang Muslim, secara agama 
dan logika sudah semestinya bergegas melak- 
sanakan shalat pada waktunya. Dan hukumnya 
dosa bagi orang yang mengakhirkan shalat 
sampai keluar dari batas waktu yang ditentu- 
kan tanpa udzur. Sebagaimana yang telah kami 
jelaskan pada bab tentang keutamaan shalat, 
berdasarkan firman Allah yang artinya, 


Pan G, TIR E. P 
EOK ANA KA saka... 
DES GE 


“Kemudian, apabila kamu telah merasa 
aman, maka laksanakanlah shalat itu (sebagai- 
mana biasa). Sungguh, shalat itu adalah kewa- 
Jiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman." (an-Nisaa':103) 


Mengakhirkan shalat tanpa udzur syar'i 
merupakan dosa besar yang tidak bisa diganti 
dengan menggadha saja, tetapi harus dengan 
bertobat atau melakukan ibadah haji setelah 
menggadhanya. 
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Siapa saja yang mengakhirkan”'? shalat 
karena udzur syara, maka tidaklah berdosa. 
Dan yang termasuk udzur di antaranya ada- 
lah, takut kepada musuh, takut meninggal- 
nya anak, atau takut kehilangan ibunya jika ia 
memperlihatkan dirinya. Rasulullah saw. sen- 
diri pernah mengakhirkan shalat pada masa 
Perang Khandag. Ibnu Mas'ud berkata, “Pada 
Perang Khandag, orang-orang musyrik menyi- 
bukkan Rasulullah saw. dari empat shalat sam- 
pai larut malam. Lantas beliau menyuruh Bilal 
mengumandangkan adzan. Setelah adzan dan 
igamat, lalu Rasulullah saw. mengimami shalat 
Zhuhur, lalu berdiri kembali mengimami shalat 
Ashar, lalu berdiri mengimami shalat Maghrib, 
lalu berdiri mengimami shalat Isya.” 

Siapa saja yang tersibukkan dengan kewa- 
jibannya, maka hal itu tidaklah menggugurkan 
kewajibannnya kecuali dengan melaksanakan- 
nya baik adaa' maupun gadha, karena Rasulul- 
lah saw. bersabda, “Dan utang kepada Allah itu 
lebih berhak untuk dilunasi”? Siapa saja yang 
wajib melakukan shalat lalu meninggalkannya 
sampai keluar dari batas waktunya, maka ia 
harus menggadhanya”2 dan berdosa jika me- 
ninggalkannya dengan sengaja. Wajib baginya 
menggadha karena Rasulullah saw. bersabda, 
“Ketika kalian tertidur atau lalai menunaikan 
shalat, maka hendaklah menunaikannya keti- 
ka mengingatnya karena Allah telah berfirman, 
“dan laksanakanlah shalat untuk mengingat 
Aku” (Thaahaa: 14)”** Imam Bukhari meri- 
wayatkan, “Siapa saja yang melalaikan shalat, 
maka hendaklah mengerjakannya ketika meng- 
ingatnya, tidak ada kafarat shalat kecuali me- 


f 
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lakukannya.” Sedangkan dalam hadits yang di- 
riwayatkan Imam Bukhari dan Muslim, “Siapa 
yang meninggalkan shalat karena tertidur atau 
lupa, maka hendaklah ia melaksanakannya ke- 
tika mengingatnya.” 

Jadi siapa saja yang meninggalkan shalat 
karena tertidur atau lupa, maka wajib menga- 
dhanya, apalagi jika meninggalkannya dengan 
sengaja tanpa udzur. Wajib baginya mengga- 
dha dengan sebab sengaja meninggalkan 
shalat atau tertidur atau lupa walaupun ragu. 
Menurut madzhab Maliki, tidaklah wajib ga- 
dha bagi orang gila, tidak sadar, kafir, haid, 
nifas, dan orang yang tidak mendapatkan air 
ataupun tanah untuk bersuci. 

Tidaklah berdosa orang yang mengakhir- 
kan shalat karena udzur, seperti tertidur atau 
lupa berdasarkan hadits Abu Qatadah, ia ber- 
kata, “Para sahabat mengadukan kepada Ra- 
sulullah saw. perihal melalaikan shalat karena 
ketiduran. Beliau menjawab, 


PA E wia - 
GRAB kanji e en A 
PA I aa Pan Ze ah 
ada gi PS SAS gi GP a 
LS 15) aka 

“Tidur bukanlah termasuk gegabah. Yang di- 
namakan gegabah itu ketika sedang terjaga, 
Jika salah satu dari kalian lupa atau tertidur, 


maka hendaklah ia melakukannya ketika meng- 
ingatnya.”? 
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2 UDZUR-UDZUR YANG MENGGUGURKAN 
KEWAJIBAN SHALAT DAN MEMBOLEHKAN 
MENGAKHIRKANNYA 

Para ulama sepakat bahwasanya kewa- 
jiban shalat itu gugur bagi wanita pada masa 
haid dan nifas. Tidak wajib baginya mengga- 
dha shalat yang ditinggalkannya, seperti tidak 
wajibnya gadha bagi kafir asli dan orang gila. 

Menurut madzhab Hanafi? kewajiban 
shalat itu gugur bagi orang gila dan pingsan 
jika hal tersebut terus-menerus sampai me- 
ninggalkan lima waktu. Jika pingsan dan gi- 
lanya kurang dari lima waktu, maka wajib 
menggadha shalat yang berada pada waktu itu 
jika masih ada waktu minimal untuk menger- 
jakan satu takbiratul ihram. Jika waktu yang 
tersisa tidak cukup untuk melakukan takbira- 
tul ihram, maka tidaklah wajib bagi keduanya 
melakukannya pada waktu itu. 

Adapun orang yang murtad, maka tidak 
wajib baginya menggadha kewajiban yang 
ditinggalkannya di masa murtadnya kecuali 
kewajiban haji, karena orang murtad seperti 
halnya kafir asli. 

Seorang kafir harbi yang telah memeluk 
Islam dan hidup di negara yang memerangi 
kaum Muslimin dianggap udzur karena tidak 
tahu. Jadi, tidak wajib baginya menggadha ke- 
wajibannya jika tinggal beberapa masa karena 
syarat taklif adalah mengetahui perintah-pe- 
rintah agama. 

Adapun menurut madzhab Maliki, tidak 
wajib menggadha shalat fardhu dalam keadaan 
gila, tidak sadar, kufur, haid, nifas dan tidak 
adanya air dan tanah.” 

Ulama Syafi'iyyah berkata,7?8 shalat tidak 
wajib bagi orang haid dan nifas sebagaimana 
pendapat madzhab lain. Adapun orang kafir 


724 Ad-Durrul Mukhtar wa Raddul Muhtaar, Vol. 1, hlm. 330, 688. 
725 Asy-Syarhush Shaghiir, Vol. 1, hlm. 364. 
726 Al-Muhadzdzab, Vot. 1, hlm. 50. 
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asli ketika memeluk Islam, tidaklah dituntut 
menggadha shalat berdasarkan firman Allah 
SWT. yang artinya, 

“Katakanlah kepada orang-orang yang ka- 
fir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawannya), Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka 
yang telah lalu: dan jika mereka kembali lagi 
(memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dibinasakan)." (al-Anfaal: 38) 


Alasan lain juga karena jika diwajibkan 
gadha bagi kafir akan membuat mereka eng- 
gan memeluk Islam. Adapun seorang Muslim 
yang murtad yang masuk Islam lagi, maka 
wajib menggadha shalat karena shalat itu ke- 
wajibannya. Ia meyakini kewajibannya dan ia 
mampu untuk melaksanakannya, seperti hal- 
nya orang yang memiliki hadats. Bahkan jika ia 
gila di waktu murtadnya hingga meninggalkan 
shalat, wajib baginya menggadhanya. 

Siapa saja yang hilang akalnya dengan se- 
bab gila, tidak sadar (koma), sakit atau sebab 
mubah lainnya, tidaklah wajib baginya shalat 
dan menggadhanya berdasarkan sabda Nabi 
saw.. Catatan tidak dituliskan pada tiga hal: 
Nabi saw. menyebutkan “bagi orang gila” disa- 
makan dalam hal ini setiap orang yang hilang 
akalnya dengan sebab-sebab mubah. Adapun 
orang yang hilang akalnya dengan sebab yang 
diharamkan seperti orang yang meminum ba- 
rang-barang yang memabukkan atau mengon- 
sumsi obat (yang berlebihan) yang tidak di- 
butuhkan, lalu hilang akalnya, maka wajib ba- 
ginya gadha ketika ia sadar. Karena hilangnya 
akal dengan sebab yang diharamkan, maka hal 
itu tidaklah menggugurkan kewajibannya. 
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Ulama Hanabilah berkata,””” shalat tidak 
wajib hukumnya bagi anak-anak, orang kafir, 
wanita haid, dan nifas. Adapun orang kafir 
asli, maka tidaklah wajib menggadha kewaji- 
ban ibadah-ibadah yang ditinggalkannya pada 
waktu kafir, dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat, berdasarkan ayat yang telah lalu, 


“Katakanlah kepadaorang-orangyang kafir 
itu (Abu Sufyan dan kawan-kawannya), Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka 
yang telah lalu: dan jika mereka kembali lagi 
(memerangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dibinasakan)." (al-Anfaal: 38) 


Orang-orang kafir yang memeluk Islam di 
masa Rasulullah saw. juga masa setelahnya, 
tidak ada satu pun yang diperintahkan untuk 
menggadha. Dan juga karena jika diwajibkan, 
gadha akan memalingkan orang-orang kafir 
untuk memeluk Islam, maka dimaafkan se- 
bagaimana pendapat madzhab Syafi'i. Adapun 
orang yang murtad, dalam kewajiban gadhanya 
terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad. Yang 
pertama seperti pendapat madzhab Hanafi, 
yaitu tidak wajib menggadha karena amalan- 
nya telah hancur dengan sebab kekufurannya. 
Dalilnya, firman Allah SWT, 


naat LN AAA T 
KRAI 
sahe, 2 G3 Re PA Peg 
Pua 

“Dan sungguh, telah diwahyukan kepada- 
mu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelum- 


mu, Sungguh, jika engkau mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapusiah amalmu dan 
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tentulah engkau termasuk orang yang rugi." 
faz-Zumar: 65) 


Jika ia telah berhaji, maka ia wajib menun- 
aikah ibadah haji kembali. Karena, orang yang 
murtad sama seperti orang kafir asli dalam se- 
mua bukum-hukumnya. 

Yang kedua seperti pendapat madzhab 
Syafi'i, yaitu wajib menggadha kewajiban yang 
ditinggalkannya dimasa murtad, tidak wajib 
baginya mengulangi haji, karena sesungguh- 
nya batalnya amalan adalah dengan menye- 
kutukan Allah sampai meninggal dunia, berda- 
sarkan firman Allah SWT, 


“.. Barangsiapa murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 
maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya." (al-Bagarah: 217) 


Orang gila tidak termasuk mukallaf, jadi 
tidak wajib menggadha kewajiban yang diting- 
galkannya ketika ia gila, kecuali dia sembuh 
ketika masih adanya waktu shalat. Hukumnya 
menjadi seperti anak-anak yang menjadi ba- 
ligh, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal 
itu karena hadits yang telah lalu; kalam tidak 
dituliskan dari tiga orang, orang yang tertidur 
sampai bangun, anak kecil hingga baligh, dan 
dari orang gila hingga sadar.””* Dan juga, kare- 
na masa gila itu biasanya lama, mewajibkan ga- 
dha kepada orang gila akan memberatkannya 
maka dimaafkan. 

Orang yang tidak sadarkan diri diwajib- 
kan menggadha semua shalat yang ditinggal- 
kannya di masa tidak sadarnya. Hukumnya 
sama seperti orang yang tidur, tidaklah gugur 
menggadha kewajiban yang ditinggalkan se- 
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perti kewajiban shalat dan puasa. Hal ini berda- 
sarkan dalil riwayat Atsram yang menyatakan 
bahwa bahwa Ammar tidak sadarkan diri se- 
banyak tiga kali, lalu ia menggadha kewajiban 
yang ditinggalkannya. Dan juga berdasarkan 
jawaban Samrah bin Jundab ketika ditanya 
tentang shalatnya orang yang tidak sadarkan 
diri, ia menjawab wajib melaksanakan semu- 
anya shalat yang ditinggalkannya. Pendapat 
ini berbeda dengan pendapat madzhab Hana- 
fi, Maliki, dan Syafi'i sebagaimana yang telah 
kami jelaskan. 

Siapa saja yang meminum obat lalu hilang 
akalnya dengan sebab obat tadi, maka jika ia hi- 
lang akalnya sebentar maka hukumnya seperti 
orang yang tidak sadarkan diri, sedangkan jika 
lama maka hukumnya seperti orang gila. 

Adapun orang yang mabuk dan orang yang 
meminum barang-barang yang diharamkan, 
lalu hilang akalnya lalu sadar kembali, maka 
hal itu tidak menggugurkan tuntutan kewaji- 
ban (taklif). Artinya, wajib baginya menggad- 
ha kewajiban-kewajiban yang ditinggalkannya 
ketika ia hilang akalnya, tanpa adanya perbe- 
daan pendapat, dan juga jika diwajibkan men- 
ggadha karena tidur yang dibolehkan apalagi 
dengan sebab meminum yang memabukkan. 


a. Gugurnya Kewajiban Shalat, Puasa dan 
Ibadah lainnya dari Orang Sakit, Lemah 
yang Meninggal Dunia 

Ulama Hanafiyyah berpendapat,” jika 
orang sakit meninggal dunia, dan dimasa sa- 
kitnya tidak mampu melakukan shalat meski 
dengan isyarat kepala, maka tidaklah wajib 
baginya untuk mewasiatkan tanggungan sha- 
latnya kepada ahli waris meskipun sedikit. 

Begitu pula bagi orang yang sedang be- 
pergian (musafir), dan orang yang sakit jika 


729 Ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 1, hlm. 685: Maraagil Falaah, hlm. 74. 


730 Satu shaa' = 2,04 Kilogram. 


ia berbuka puasa lalu meninggal sebelum ber- 
mukim dan sehat, maka bagi keduanya tidak 
wajib berwasiat. Akan tetapi, wasiat menjadi 
sunnah dengan mengeluarkan fidyah puasa, 
shalat, dan lain-lainnya. 

Siapa saja yang meninggal dunia dan be- 
lum menggadha shalat-shalat yang ditinggal- 
kannya tanpa udzur, seperti orang yang ma- 
sih mampu melakukannya walaupun hanya 
dengan isyarat, maka ia wajib berwasiat agar 
membayar kifarat sebagai penggantinya. Jika 
tidak mampu melaksanakan shalat, maka ti- 
daklah wajib berwasiat walaupun hanya sedi- 
kit saja yang ditinggalkannya, seperti kurang 
dari enam waktu shalat. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


REN PENA 

din A Sa GN A A i 

“Jika tidak mampu, maka Allah lebih berhak 
untuk menerima udzurnya.” 


Begitu pula orang yang berbuka di bulan 
Ramadhan walaupun tanpa udzur, wajib ber- 
wasiat agar berfidyah sesuai dengan kewajiban 
yang ditinggalkannya. Karena, pada dasarnya 
ia mampu melaksanaknnya. Fidyah merupa- 
kan tanggungannya dengan cara ahli warisnya 
mengeluarkan fidyah dari sepertiga harta yang 
ditinggalkannya. Jika mayit tidak berwasiat 
atau tidak meninggalkan harta, maka bagi ahli 
waris disunnahkan mengeluarkan fidyah dari 
hartanya sendiri. 

Ukuran kafarat shalat, termasuk shalat wi- 
tir dan puasa, menurut madzhab Hanafi, ialah 
untuk setiap shalat dan puasa mengeluarkan 
setengah shaa”?** gandum (atau seperempat 
mud Damaskus) fitrah puasa, bagi setiap satu 
shalat dan satu puasa adalah sama kira-kira 
1087,5 gram. 
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Fidyah shalat dan kafarat puasa diambil 
dari sepertiga harta warisan si mayit. Jika ti- 
dak memiliki harta, maka ahli warisnya men- 
gutangkannya setengah sha' misalnya, lalu 
diberikan kepada orang fakir. Lalu fakir meng- 
hibahkannya kepada wali mayit lalu meng- 
genggamnya. Lalu wali memberikannya kepa- 
da orang fakir tadi, maka gugurlah kewajiban 
shalat dan puasa dengan seukuran satu sha’. 
Begitulah, hingga gugurnya semua kewajiban 
shalat dan puasa. Namun cara seperti ini tidak 
bisa diterima, karena shalat adalah ibadah jiwa 
dan bentuk ritual yang kosong ini tidaklah bisa 
mengggugurkannya. 

Boleh memberikan fidyah beberapa shalat 
kepada satu orang fakir. Berbeda dengan kafa- 
rat sumpah seperti bolehnya memberi seorang 
fakir kurang dari setengah sha’. Tidak sah bagi 
seorang yang sakit memberikan fidyah shalat- 
nya di masa hidupnya. Berbeda dengan puasa, 
maka boleh bahkan wajib berfidyah puasa 
untuk dirinya. Tidaklah wajib bagi ahli waris 
menggadha shalat mayit dengan perintahnya, 
karena shalat merupakan ibadah badaniyah 
yang bersifat individual berbeda dengan ke- 
wajiban haji, itu bisa digantikan. 


b. Udzur-Udzur yang Membolehkan 
Pengakhiran Shalat Lewat dari 
Waktunya 

Seperti yang telah kami terangkan bah- 
wasanya mengakhirkan shalat dengan sebab 
udzur seperti: tertidur, lupa dan lalai mewa- 
jibkan gadha dan gugurnya dosa berdasarkan 
hadits yang telah lalu dari Qatadah, “Sesung- 
guhnya tidur tidaklah termasuk kecerobohan, 
sesungguhnya kecerobohan itu di waktu terja- 
ga” Hanya saja madzhab Hanafi mengatakan, 

“Lupa yang termasuk udzur adalah lupa yang 
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bukan berangkat dari kecerobohan. Jika se- 
seorang lupa melaksanakan shalat karena si- 
buk dengan permainan misalnya, maka itu bu- 
kanlah sebuah udzur, dan ia berdosa dengan 
sebab mengakhirkan shałat dari waktunya.” 


3. TATA CARA MENGQADHA SHALAT YANG 

TERTINGGAL ATAU SIFATNYA 

Ulama Hanafiyyah berkata,”! shalat di- 
gadha sesuai dengan sifat shalat yang diting- 
galkannya, baik di waktu hadir (tidak diper- 
jalanan) atau waktu bepergian. Siapa saja yang 
meninggalkan shalat gashar waktu di perjalan- 
an, maka ia harus menggadhanya dua rakaat 
walaupun ia tidak sedang bepergian. Dan siapa 
yang meninggalkan shalat yang tidak digashar 
(yang sempurna), maka ia harus menggadha- 
nya dengan empat rakaat walaupun didalam 
perjalanan. 

Adapun sifat bacaan shalat gadha, baik 
jahar maupun sirr tergantung shalat yang di- 
tinggalkannya. Jika yang ditinggalkan adalah 
shalat yang bacaannya sirriyyah seperti shalat 
Zhuhur, maka bacaannya tidak dikeraskan. Jika 
yang ditinggalkan adalah shalat yang dikeras- 
kan bacaannya, maka ia harus mengeraskan- 
nya. Jika ia sebagai imam dalam shalat gadha 
berjamaah, sedangkan jika shalat gadhanya 
sendirian, maka boleh dikeraskan atau tidak. 

Gadha wajib dilakukan langsung, boleh 
diakhirkan jika adanya udzur seperti men- 
cari nafkah untuk keluarga dan mencari ke- 
butuhan menurut pendapat yang lebih shahih. 
seperti pelaksanakan sujud tilawah di luar 
shalat, nadzar mutlak dan gadha ramadhan 
yang waktunya luas boleh diakhirkan dengan 
adanya udzur diatas. 

Pendapat madzhab Maliki??? sama dengan 
madzhab Hanafi, yaitu harus menggadha se- 


731 Al-Lubaab Syarhul Kitaab, Vol. 1, hlm. 110: Fathul Qadiir, Vol, 1, hlm. 405. 
732 Asy-Syarhush Shaghilr, Vol. 1, him. 365: asy-Syarhul Kabiir ma'ad Dasuugi. Vol. 1,hlm. 263: al-Qawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 71. 


Bagian 1 : IBADAH 


suai shalat yang ditinggalkannya baik sedang 
berpergian atau tidak dan dikeraskan bacaan 
shalatnya atau tidak. 

Haram mengakhirkan gadha walaupun 
pada waktu yang dilarang, seperti ketika ter- 
bit dan terbenamnya matahari, dan khotbah 
Jumat kecuali karena darurat seperti waktu 
makan, minum, tidur yang tidak tertahankan 
dan memenuhi kebutuhan orang lain dan men- 
cari kebutuhan hidupnya. 

Oleh karenanya, menggadha shalat hadir 
(bukan diperjalanan) wajib dengan sempurna 
walaupun pelaksanaan gadhanya di perjalan- 
an, sedangkan shalat Zhuhur dan Asar digadha 
dengan tidak mengeraskan suaranya, walau- 
pun menggadhanya diwaktu malam. Shalat- 
shalat yang ditinggalkan diwaktu malam harus 
digadhanya dengan mengeraskan suara, wa- 
laupun menggadhanya di waktu siang kare- 
na gadha adalah merupakan penggambaran 
shalat adaa’. 

Ulama Syafi'i dan Hanbali berkata,”** qa- 
dha dilakukan sesuai dengan tempat dan wak- 
tunya. Artinya, seorang musafir menggadha 
shalat empat rakaat dengan dua rakaat, baik 
shalat yang ditinggalkan di waktu bepergian 
atau tidak. Jika ia tidak bepergian, maka ia 
menggadha shalat yang empat rakaat dengan 
sempurna (empat rakaat) walaupun shalat 
yang ditinggalkannya di waktu bepergian. 
Karena, asalnya adalah itmam bukan gashar, 
maka harus dikembalikan sesuai asalnya. Dan 
karena sababnya gashar adalah bepergian, dan 
tidaklah tepat melakukannya di waktu bermu- 
kim. 

Shalat yang ditinggalkan di waktu be- 
pergian dengan gashar, jika menggadhanya 
di perjalanan bukan waktu bermukim menu- 
rut madzhab yang lebih jelas dalam madzhab 


733 Mughnil Muhtaaj, Vol. 1, hlm. 127, 162, 263: al-Mughnii, Vol. 1, hlm. 569. 
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Syafi'i karena adanya sebab. 

Mengeraskan suara atau tidaknya dalam 
menggadha shalat disesuaikan dengan wak- 
tu menggadha, jika menggadhanya di waktu 
siang yakni dari mulai terbit hingga terbenam- 
nya matahari, maka tidak mengeraskan suara- 
nya. Jika menggadhanya di malam hari, yakni 
dari mulai terbenam hingga terbitnya ma- 
tahari, maka dengan mengeraskan suaranya. 
Berbeda dengan pendapat madzhab Hanbali 
yang mengatakan jika menggadhanya di ma- 
lam hari. Jika ia sebagai imam, maka ia harus 
mengeraskan suaranya. Karena, gadha sama 
dengan shalat ada’. Jika ia shalatnya sendirian, 
maka ja tidak boleh mengeraskan suaranya 
secara mutlak. Imam Ahmad mengatakan, 
mengeraskan suara itu hanya untuk shalat 
berjamaah ` 


a. Qadha Shalat dengan Berjamaah dan 
Menggadha Shalat-Shalat Sunnah 
Menurut madzhab Hanbali, disunnahkan 
menggadha shalat yang tertinggal dengan 
berjamaah, sebagaimana yang pernah dilaku- 
kan Rasullah ketika Perang Khandag. Tidak 
makruh hukumnya menggadha shalat sunnah 
rawatib sebelum melaksanakan gadha shalat 
fardu, disunnahkan menggadha shalat sunnah 
fajar sebelum menggadha shalat fardhu ber- 
dasarkan hadis Abu Hurairah r.a.. Ia berkata, 
“Kami tidur bersama Rasulullah, lalu kami ke- 
siangan hingga terbitnya matahari. Lalu Rasul 
mengatakan, Bawa tunggangan kalian mening- 
galkan tempat ini, karena ini adalah tempat 
tinggal setan.” Abu Hurairah berkata, “Lantas 
kami melaksakananya, dan setelah itu kami 
berwudhu. Rasulullah saw. lantas shalat dua 
rakaat dan mengimami shalat subuh.”734 
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b. Gadha Harus Langsung Dilaksanakan 

Para ulama figih sepakat bahwa shalat 
gadha harus dilaksanakan secara langsung 
dan tidak boleh ditunda-tunda lagi, baik ga- 
dhanya karena udzur maupun bukan. Hanya 
saja ulama Syafi'iyyah membuat perincian da- 
lam masalah ini. Menurut mereka, bersegera 
melakukan gadha disunnahkan jika mening- 
galkannya karena udzur, seperti tertidur dan 
lupa. Akan tetapi, jika meninggalkannya bukan 
karena udzur, maka wajib bersegera menurut 
pendapat yang lebih shahih dalam dua masa- 
lah ini. Tujuannya, agar segera bebas dari tun- 
tutan. Dalil wajibnya bersegera adalah firman 
Allah yang artinya, 


KAKA ee UI AN 

Besa 

“Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak 

ada Tuhan (yang hak) selain Aku. Maka sem- 

bahlah Aku, dan dirikanlah shalat untuk me- 
ngingat Aku.” (Thaahaa: 14) 


Selain itu, juga karena mengakhirkan sha- 
lat setelah lewat waktunya merupakan kemak- 
siatan yang harus segera dihilangkan. 


4. TERTIB DALAM MENGOADHA SHALAT DAN 
KAPAN GUGURNYA TERTIB? 

Menurut mayoritas ulama, tertib dalam 
menggadha shalat-shalat yang tertinggal hu- 
kumnya wajib, namun menurut madzhab Sya- 
fi'i hukumnya sunnah. Berikut perinciannya: 

Ulama Hanafiyyah berkata,” “Tertib 
antar shalat lima waktu, shalat witir dan anta- 
ra Shalat yang tertinggal serta shalat adaa' itu 
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hukumnya wajib, kecuali jika takut kehabisan 
waktu shalat yang ada maka didahulukan sha- 
lat yang pada waktunya lalu baru melakukan 
shalat gadha. Pendapat ini berdasarkan dalil 
ucapan Ibnu Umar, "Siapa saja yang mening- 
galkan shalat karena tertidur atau lupa lalu 
ia tidak ingat kecuali ketika bermakmum di 
belakang imam maka hendaklah ia menerus- 
kan shalatnya lalu ia menggadha shalat yang 
ia ingat lalu ia mengulangi shalatnya yang ber- 
sama imam.”** 

Siapa saja yang meninggalkan beberapa 
shalat, maka ia harus menggadhanya dengan 
tertib sebagaimana asalnya. Karena, Nabi 
menggadha shalat dengan tertib ketika Perang 
Khandag lalu beliau bersabda, “Shalatlah ka- 
lian, sebagaimana kalian melihatku mengerja- 
kannya” Kecuali jika shalat yang ditinggalkan 
melebihi enam waktu selain shalat Witir, maka 
gugurlah kewajiban tartib. Hal ini sebagimana 
gugurnya tertib antara shalat yang tertinggal 
dan shalat pada waktunya, karena shalat yang 
ditinggalkan banyak dan karena keluarnya 
waktu shalat yang ke enam dan tertib tidak 
kembali menjadi wajib dengan menjadi sedi- 
kitnya shalat, menurut pendapat yang terpilih. 
Menurut pengarang kitab al-Hidayah, tertib 
kembali menjadi wajib menurut sebagian ula- 
ma itu merupakan pendapat yang lebih jelas. y 

Berdasarkan pendapat di atas, maka jika 
seseorang melakukan shalat fardhu pada wak- 
tunya, lalu ia teringat akan kewajiban shalat 
yang ditinggalkan walaupun shalat witir, maka 
rusaklah shalat fardhunya secara tidak langs- 
ung, atau istilahnya fasad mauguf. Jika sese- 
orang sudah kehilangan waktu shalat Shubuh, 
lalu ia melakukan shalat Subuh, kemudian sha- 


735 Al-Badaa'i, Vol. 1, hlm. 131; ad-Durrul Mukhtaar, Vol. 4, hlm. 679-685: al-Kitaab ma'ol Lubaab, Vol. 1, him. 89; Maraagil Falaah, hlm. 


75; Fathul Gadiir, Vol. 1, hlm. 346-352. 


736 Imam ad-Daruguthni dan Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi, “Siapa saja yang lupa tidak melaksana- 
kan shalat—kecuali bersama imam—maka sempurnakanlah shalatnya. Dan ketika selesai shalat, maka kembalilah mengulang 
yang terlupa. Lalu kembali lagi shalat bersama imam." Yang benar ucapan ini dari Ibnu Umar (Nashbur Raayah, Vol. 2, htm. 162) 
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lat Zhuhur dan mengingat salat Subuh yang di- 
tinggalkannya, maka shalat Zhuhurnya rusak 
secara tidak langsung. Jika ia shalat Ashar se- 
belum menggadha shalat Subuh, maka shalat 
Asharnya rusak pula secara tidak langsung. Be- 
gitu seterusnya, sampai keluarnya waktu sha- 
lat Subuh hari berikutnya. Jika ia menggadha 
shalat Subuh hari pertama sebelum itu, maka 
rusak fardhu seluruh shalat dan status shalat 
yang dilakukannya menjadi sunnah menurut 
Abu Hanifah dan Abu Yusuf dan ia harus meng- 
ulang shalatnya.” 

Penjelasannya sebagai berikut, menurut 
Abu Hanifah, rusaknya asal shalat dengan se- 
bab meninggalkan tertib itu digantungkan, 
baik ia mengetahui wajibnya tertib atau tidak. 
Sedangkan menurut dua sahabatnya, yaitu 
Abu Yusuf dan Muhammad Hasan as-Saibani, 
shalatnya ditangguhkan satu malam. 

Menurut Abu Hanifah, jika shalat yang di- 
tinggalkan itu banyak, seperti shalat ada yang 
fasid dan yang ditinggalkan menjadi enam wak- 
tu, maka jelaslah sahnya shalat dengan keluar- 
nya waktu yang kelima yang merupakan ke- 
enamnya Shalat yang ditinggalkan. Jika kurang 
dari enam waktu, maka belum jelas kesahan 
shalatnya. Bahkan, menjadi shalat sunnah. 

Jika seseorangmeninggalkan shalat walau- 
pun shalat witir, setiap kali ia shalat dan ingat 
akan shalat yang ditinggalkannya, maka rusak- 
lah shalat yang dikerjakannya dengan rusak 
yang ditanguhkan, hingga ia menggadha sha- 
lat yang ditinggalkannya. 

Jika ja menggadhanya sebelum melaks- 
anakan shalat yanglima waktu setelah mengga- 
dhanya, maka jadilah shalat yang rusak itu me- 
lewati satu malam dan shalat-shalat fardu 
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yang dikerjakan sebelum menggadhanya men- 

jadi sunnah. Jika belum digadha hingga keluar 

waktu shalat yang kelima dan shalat yang fasid 

ditambah dengan shalat yang digadha menjadi 

enam waktu, maka shalatnya menjadi sah. Ka- 

rena, dengan demikian telah menjadi banyak 

dan masuk ke dalam kategori pengulangan 

yang bisa menggugurkan kewajiban tartib. 
Tiga Sebab yang Menggugurkan Kewa- 

jiban Tertib 

1. Shalat yang ditinggalkan berjumlah enam 
waktu selain shalat witir sebagaimana 
yang telah kami jelaskan. 

2. Sempitnyawaktu mustahabuntuk menger- 
jakan qadha dan shalat ada: 

3. Lupa pada shalat yang ditinggalkannya 
ketika melaksanakan shalat ada: Dalilnya 
hadits yang berbunyi, 


ai Z F EE Ft 3 


ale Iya Je ú, eh 3 

“Sesungguhnya Allah memaafkan kela- 

laian dan kelupaan umatku, serta hal-hal 
dilakukan karena terpaksa.” 


Ulama Malikiyyah berkata, wajibnya 
tertib itu syaratnya ingat dan mampu melak- 
sanakannya, tanpa adanya paksaan untuk 
menghilangkan gadha. Tertib adalah syarat 
dalam dua shalat yang bersamaan waktunya 
yaitu Zhuhur dan Ashar dan Maghrib dan Isya. 

Siapa yang ingat akan gadha Zhuhur $e- 
dangkan dia sedang menunaikan shalat Ashar, 
maka shalatnya menjadi batal dengan sendiri- 
nya begitu pula halnya dengan shalat Maghrib 
dan Isya. Karena, menertibkan shalat ada' 


737 Bahasa gampangnya, satu shalat merusak lima shalat, sedangkan yang lain memperbaiki lima shalat. Shalat yang ditinggalkan 
merusak lima shalat dengan menggadhanya pada waktu kelima shalat yang dilaksanakan, sedangkan shalat yang keenam mem- 
perbaiki lima shalat sebelumnya. Akan tetapi, sebenarnya keluarnya waktu shalat kelima itulah yang memperbaiki lima shalat 


sebelumnya. 
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itu hukumnya wajib dan sekaligus termasuk 
syarat. Seseorang yang sedang melaksankan 
shalat ada'jika belum satu rakaat, maka ia ha- 
rus menghentikan shalatnya. Jika sudah satu 
rakaat, maka disunnahkan menambahnya satu 
rakaat lagi agar menjadi shalat sunnah. 

Tertib wajib hukumnya dengan syarat 
diatas (ingat dan mampu) antara shalat yang 
tertinggal yang sedikit dan shalat ada’, maka 
hendaklah didahulukan shalat yang terting- 
gal sebelum melaksanakan shalat ada’, seperti 
orang yang meninggalkan shalat Maghrib, Isya, 
dan Subuh, maka Maghrib dan Isya didahulu- 
kan sebelum melaksanakan shalat ada' Subuh 
walaupun sampai keluarnya waktu shalat ada’ 
dengan sebab mendahulukan shalat-shalat 
yang ditinggalkan yang sedikit. Ini adalah wa- 
jib bukan syarat. Jika ia melakukannya dengan 
tidak tertib, maka shalat ada' yang telah diker- 
jakannya tidaklah batal. Tetapi, ia berdosa dan 
tidak wajib mengulangi shalatnya, karena telah 
keluar dengan hanya mengerjakan shalat. 

Jika ia mendahlukan shalat ada’ dan 
mengakhirkan shalat gadha karena lupa atau 
dipaksa, maka sah shalatnya dan ia tidak ber- 
dosa mengerjakannya. Disunnahkan meng- 
ulang shalat ada yang ia dahulukan dengan 
mengakhirkan shalat gadha yang sedikit, wa- 
laupun dengan sengaja pada waktu darurat 
(yaitu pada shalat Zhuhur dan Ashar di waktu 
menguningnya matahari dan waktu Maghrib 
dan Isya di waktu terbenamnya matahari). 
Yang dinamakan gadha yang sedikit maksi- 
mal lima waktu, maka hendaklah didahulukan 
sebelum mengerjakan shalat ada” walaupun 
waktunya sempit. 

"Jika orang yang memiliki shalat gadha 
yang sedikit mengingatnya di sela-sela shalat 
ada walaupun shalat Subuh atau Jumat, baik 
ia sebagai imam atau bukan, maka ia wajib 
memutuskan shalatnya jika belum satu rakaat 
lengkap dengan dua sujudnya, baik ia selaku 


imam atau shalat sendirian dan makmum ha- 
rus mengikutinya. Sedangkan jika ia sebagai 
makmum, maka ia tidak boleh memutuskan 
shalat yang ia tinggalkan di waktu darurat. 

Jika ia telah menyempurnakan satu rakaat 
lengkap dengan dua sujudnya, maka disun- 
nahkan menambah satu rakaat lagi dengan 
niat shalat sunnah, lalu ia salam dan kembali 
memulai shalat gadhanya. 

Jika ia mengingatnya setelah rakat kedua 
pada waktu melaksanakan shalat Subuh atau 
shalat Maghrib, atau mengingatnya pada rakat 
ketiga pada waktu melaksanakan shalat yang 
empat rakaat (Zhuhur, Ashar, dan Isya), maka 
ia harus menyempurnakannya karena sesuatu 
yang sudah dekat itu diberikan hukumnya, lalu 
ia menggadha shalat yang ia tinggalkannya. 
Setelah itu, mengulangi shalat ada'-nya jika 
waktunya masih ada. 

Jika ia mengingatnya di dalam shalat sun- 
nah, maka ia harus menyempurnakannya se- 
cara mutlak. Kecuali, ia takut akan keluaranya 
waktu shalat ada' dan ia belum mendapatkan 
satu rakaat, maka dalam keadaan ini ia harus 
menghentikan shalat sunnahnya, dan segera 
melaksanakan shalat fardhu. 

Jika shalat yang ditinggalakan banyak (le- 
bih dari 5 waktu), maka tidak wajib mendahu- 
lukannya atas shalat ada’. Bahkan, disunnah- 
kan mendahulukan shalat ada' jika waktunya 
luas. Sedangkan jika waktunya sempit, maka 
wajib hukumnya mendahulukan shalat ada’, 

Ulama Hanabilah berkata, dalam pen- 
dapat yang shahih, "Menjaga tertib shalat- 
shalat yang ditinggalakan, baik banyak mau- 
pun sedikit, atau antar shalat yang tertinggal 
dengan shalat ada, hukumnya wajib jika wak- 
tunya cukup untuk menggadha shalat yang 
tertinggal. Jika waktunya sempit, maka gugur- 
lah kewajiban tertib itu. Menurut pendapat 
madzhab Hanabilah yang zhahir, kewajiban 
tertib tidak menjadi gugur, hanya karena wak- 
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tunya bersamaan dengan didirikannya jamaah 
shalat ada’. Alasannya, karena tertib dalam 
shalat lebih disunnahkan daripada berjamaah. 
Buktinya, tertib menjadi syarat sah shalat, se- 
dangkan shalat berjamaah tidak. Tertib juga 
tidak gugur, karena tidak mengetahui bahwa 
tertib itu hukumnya wajib, dan ketidaktahuan- 
nya itu bukanlah suatu udzur dalam hukum- 
hukum syara. 

Jika seseorang shalat Ashar, sebelum 
menggadha shalat yang ditinggalakannya, 
maka tidak sah mendahulukan shalat Ashar di 
tempat shalat Zhuhur. Jika ia mengingat shalat 
yang pertama yang ditinggalkannya di tengah- 
tengah shalat yang kedua, maka shalat yang 
kedua menjadi batal. Tapi, siapa saja yang ingat 
bahwa dia punya tanggungan shalat dan dia 
sedang mengerjakan shalat yang lain (bukan 
satu waktu seperti shalat Zuhur dan Ashar), 
maka ia harus menggadha shalat yang diting- 
galkannya, lalu ia mengulang shalat ada' yang 
telah dilakukannya jika masih tersisa waktu- 
nya. Hal itu sama saja baik ia sebagai imam 
atau makmum atau shalat sendirian. Dalil yang 
dipakai dalam hal ini adalah firman Allah SWT 
yang artinya, 


TEMAN NAN BAG 


ge 


"Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, dan 


Janganlah kamu merusakkan segala amalmu.” 


(Muhammad: 33) 


Adapun dalil wajibnya tertib adalah hadis 
yang mengatakan bahwa pada Perang Khan- 
dag, Nabi pernah meninggalkan empat waktu 
shalat, lantas beliau menggadhanya secara 
berurutan. 
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Jika seseorang meniggalkan banyak shalat, 
maka ia harus menyibukkan dirinya dengan 
menggadhanya selama tidak memberatkan 
diri atau hartanya. 

Siapa saja yang lupa shalat apa yang di- 
tinggalkannya, maka menurut para ulama, ia 
harus menggadha shalat lima waktu karena 
menentukan shalat itu wajib dalam shalat far- 
dhu. Dan hal itu tidak akan tercapai, kecuali 
dengan menggadhanya shalat lima waktu. 

Akan tetapi secara umum, disunnahkan 
untuk mendahulukan gadha shalat Zhuhur, ka- 
rena merupakan awal shalat yang diwajibkan 
dalam Islam selama tidak diketahui bahwa 
awal shalat yang ditinggalkannya bukan shalat 
Zhuhur. 

Ulama Syafi'iyyah berkata,7? disunnah- 
kan menggadha shalat yang tertinggal dengan 
tertib dan mendahulukannya sebelum melak- 
sanakan shalat ada’, selama waktunya masih 
panjang, sebagaimana yang telah dilakukan 
Nabi ketika Perang Khandag. Dan juga, agar 
keluar dari perbedaan pendapat yang mewa- 
jibkannya. Menertibkan gadha shalat yang ter- 
tinggal dan mendahulukannya daripada shalat 
ada' disyaratkan dengan dua syarat sebagai 
berikut. 

1. Tidak takut keluarnya waktu shalat ada’ 
dengan tidak bisa mengerjakan satu rakaat 
pada waktunya. 

2. Tidak mengingat shalat yang tertinggal 
ketika hendak mengerjakan shalat ada’. 


Jika ia mengingatnya ketika telah memulai 
shalat ada, maka wajib menyempurnakannya 
baik waktunya masih luas maupun sempit. 

Jika dia mendahulukan shalat gadha kare- 
na mengira waktu shalat masih luas, namun 
ternyata waktunya sempit dan tidak cukup un- 
tuk melakukan shalat ada, maka wajib meng- 
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hentikan shalat gadhanya agar shalat ada' ti- 
dak menjadi shalat gadha. Namun, baiknya 
menjadikan shalat itu sebagai shalat sunnah 
setelah melaksanakannya dua rakaat. Jika ia 
takut tidak bisa melaksanakan shalat ada' de- 
ngan berjamaah, maka afdhalnya adalah me- 
nertibkannya, karena adanya perbedaan akan 
kewajibannya. 

Menertibkan dua shalat ada' yang dijamak 
tagdim hukumnya wajib, sedangkan menertib- 
kan shalat jamak ta'khir hukumnya sunnah. 


5. CARA MENGGADHA SHALAT JIKA LUPA 

JUMLAH RAKAATNYA 

Ulama Hanafiyyah berkata,” siapa saja 
yang meninggalkan banyak shalat fardhu, hing- 
gatakterhitungjumlahnya.Maka,iawajibmeng- 
gadhanya hingga merasa bahwa sudah tidak 
memiliki tanggungan shalat lagi. Wajib bagi- 
nya menentukan waktu, maka ia harus niat 
. melaksanakan awal Zhuhur yang masih ada 
waktunya dan belum melaksanakannya, atau 
ia niat melaksanakan akhir shalat Zhuhur yang 
masih ada waktunya dan belum ia kerjakan. 
Hal itu untuk memudahkannya. 

Ulama Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Ha- 
nabilah berkata,” wajib bagi orang yang 
meninggalkan banyak shalat fardhu untuk 
menggadhanya, hingga merasa yakin bahwa 
dia tidak memiliki tanggungan shalat lagi. 
Namun, tidak wajib menentukan waktu, hanya 
cukup dengan menentukan jenis shalatnya se- 
perti Zhuhur atau Ashar misalnya. 


6. MENGGADHA PADA WAKTU YANG 
DILARANG 


Ulama Hanafiyyah berkata, "Ada tiga wak- 
tu yang tidak sah melakukan kewajiban dan 
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kefardhuan. 

1. Ketikaterbitnya matahari hingga meninggi 
seukuran satu atau dua tombak dan me- 
mutih warnanya. 

2. Ketika matahari tepat di tengah-tengah 
langit hingga bergeser mengarah barat. 

3. Ketika menguningnya matahari hingga 
terbenam. Tiga halini berdasarkan ucapan 
Ugbah bin Amir ra., "Tiga waktu yang ka- 
mi dilarang Rasulullah melaksanakan 
shalat dan menguburkan jenazah, yaitu 
ketika matahari terbit hingga meninggi, 
ketika matahari di tengah-tengaah langit 
hingga bergeser ke barat, dan ketika akan 
terbenam hingga tenggelamnya mata- 
hari?741 


Selain tiga waktu tadi, boleh menggadha 
walaupun setelah shalat Ashar dan Subuh. Bo- 
leh juga, mengerjakan kewajiban-kewajiban 
lainnya di waktu ini, seperti menshalatkan je- 
nazah dan melakukan sujud tilawah, seperti 
juga sahnya mengerjakannya setelah Ashar 
sebelum terbenamnya matahari, meski hu- 
kumnya makruh sebagaimana yang telah kami 
jelaskan. 

Akan tetapi, sebagaimana yang telah kami 
terangkan, di waktu yang tiga tersebut makruh 
tahrim hukumnya melakukan shalat sunnah, 
meski karena ada alasannya, seperti shalat 
nadzar dan shalat dua rakaat setelah thawaf. 
Seperti juga, makruhnya melakukan shalat 
sunnah setelah fajar dengan jumlah rakaat 
lebih banyak dari shalat sunnah fajar itu sen- 
diri, dan setelah shalat Ashar, sebelum shalat 
Maghrib, dan ketika imam hendak khotbah 
hingga selesainya shalat, ketika igamat kecuali 
shalat sunnah sebelum fajar. Dan sebelum 
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shalat Id walaupun melakukannya di rumah, 
juga makruh melakukan shalat sunnah setelah 
shalat Id di masjid, antara dua shalat yang di- 
jamak di Arafah walaupun shalat sunnah sebe- 
lum Zhuhur, dan antara shalat yang dijamak di 
Muzdalifah, walaupun shalat sunnah sebelum 
Maghrib menurut pendapat yang shahih. Ka- 
rena, Nabi tidak melakukan shalat sunnah di 
antara kedua jamak tadi. 

Makruh juga hukumnya shalat ketika sem- 
pitnya waktu fardhu. Karena jika gadha dila- 
kukan, akan mengeluarkan kefardhuan dari 
waktunya. Kemudian dalam keadaan mena- 
han buang ari besar ataupun kecil, ketika dihi- 
Gdangkan makanan yang disukainya, dan ketika 
adanya hal-hal yang menyibukkan hatinya dan 
menghilangkan kekhusyukannya.7”? 

Ulama Maliki, Syafi'i, dan Hambali berka- 
ta, boleh hukumnya menggadha shalat yang 
ditinggalakan pada semua waktu, baik waktu 
dilarang atau tidak. Imam Ali ra. meriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


UAS 15) Wahan Uas JOS IS KE JA 
"Siapa saja yang meninggalkan shalat ka- 

rena tertidur atau lupa, maka hendaklah meng- 

gadhanya ketika ia mengingatnya.” 


Abu Qatadah juga meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


BAN Jai SA dé akih ai 
OS BB AN ii imi S 


ra 


Widi Ian lai 
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“Seseorang yang tidak melaksanakan shalat 
hingga habis waktunya itu dianggap ceroboh 
dan lalai, jika memang ia dalam keadaan jaga 
(tidak tidur). Dan siapa saja yang melakukan 
hal tersebut, hendaklah menggadhanya ketika 
mengingatnya.” 


Hadits yang menjelaskan tentang larangan 
shalat pada waktu yang lima itu khusus untuk 
shalat gadha pada dua waktu yang lain, dan 
waktu Ashar hari itu juga. Kami hanya mengi- 
askan bahwa pokok perdebatannya dalam hal 
yang dikhususkan. 

Jika seseorang sedang shalat Subuh ber- 
samaan dengan terbitnya matahari, maka hen- 
daklah ia menyempurnakan shalatnya. Abu 
Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da, 


Sai Di JB pak Ip Ka S3 


Ia dad BN B3 ABU a GLEN 


bg ga Mb ATA EEN b 

Be A Alas a ie 

"Jika seseorang telah mengerjakan satu 
rakaat shalat Ashar sebelum terbenamnya ma- 
tahari, maka sempurnalah shalatnya. Dan jika 
ia mengerjakan satu sujud shalat Subuh se- 
belum terbitnya matahari, maka sempurnalah 
shalatnya.” 


Nash ini hendaklah didahulukan daripada 
nash-nash lain yang umum dalam masalah ini. 

Akan tetapi, ulama Hanafiyyah berpen- 
dapat bahwa shalat yang dilakukan pada wak- 
tu di atas hukumnya batal, karena masuk pada 
waktu yang dilarang. 
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MACAM-MACAM SHALAT 


A. SHALAT JAMAAH DAN HUKUM-HUKUM- 
NYA (IMAM DAN MAKMUM) 


Pada bagian ini ada pembahasan tentang 
shalat makmum masbug (menyusul), berganti 
imam, dan pelaksanaan shalat. Pembahasan 
pada bagian ini akan dibagi ke dalam lima sub 
pembahasan sebagai berikut 

Jamaah, imam, mengikuti imam, hal-hal 
yang berhubungan antara imam dan makmum, 
dan berganti imam dalam shalat. 


1. SHALAT JAMAAH 

Ada pembahasan tentang definisi ber- 
jamaah, dalil pelaksanaannya, keutamaan, 
dan hikmah pelaksanaannya, hukum shalat 
berjamaah, jumlah terkecil atau siapa saja 
yang bisa melakukan shalat berjamaah, shalat 
berjamaah yang paling baik, mendapatkan 
pahalashalatberjamaah, menyelesaikanhukum 
wajibnya shalat, berjalan untuk menunaikan 
sShalatjamaah, bergegas untuk dapat mengikuti 
imam, shalat jamaah yang dilaksanakan ber- 
ulangkali di masjid, mengulangishalatbersama 
jamaah, waktu disunnahkannya untuk melaku- 
kan shalat, dan terakhir, sebab-sebab mening- 
galkan shalat jamaah dan Jumat. 


747 An-Nisaa': 102. 


a. Definisi Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah adalah hubungan yang 
muncul antara ritme shalatnya imam dan 
makmum. Islam telah mengatur beberapa ke- 
sempatan dan pertemuan sosial di antara umat 
Islam untuk menunaikan ibadah pada waktu- 
waktu tertentu. Di antaranya, ada shalat lima 
waktu untuk sehari-semalam, shalat Jumat 
untuk mingguannya, dua shalat Id pada setiap 
tahunnya yang mengumpulkan hampir seluruh 
penduduk negeri, dan terakhir untuk semua 
kalangan dan asal negara, yaitu wukuf di Arafah 
untuk ritual tahunan. Semua itu demi terjalin- 
nya silaturahmi, kasih sayang, dan tidak putus 
hubungan. 


b. Dalil Pelaksanaan Shalat Jamaah, 
Keutamaan, dan Hikmah 
Pelaksanaannya 
Dalil pelaksanaan shalat berjamaah telah 

disebutkan dalam Al-Qur'an, hadits, ataupun 

ijma ulama. Adapun dalil dari Al-Qur'an adalah, 

"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 

mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendi- 

rikan shalat bersama-sama mereka.” Dalam 
ayat ini, Allah telah memerintahkan umat Islam 
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untuk melakukan shalat berjamaah, bila di: 
khawatirkan adanya serangan musuh pada 
saat melakukan peperangan. Dengan begitu, 
pelaksanaan shalat berjamaah akan menjadi 
lebih utama pada saat aman dari serangan mu- 
suh. Seandainya pun tidak diwajibkan, niscaya 
akan diberikan keringanan pada saat-saat ada- 
nyakekhawatiranakanseranganmusuh.Namun 
pada kenyataannya, kewajibanshalatberjamaah 
tetap tidak boleh ditinggalkan meski adanya 
rasa kekhawatiran tersebut. 

Adapun dalil dari hadits, yaitu sabda 
beliau saw., 


ala AN DAS Io jail KAN lo 
PA YAA ily dh An A 


koro 

“Shalat berjamaah itu lebih utama dua 

puluh derajat (kedudukan disisi Allah) daripada 

shalat sendiri.” edangkan dalam riwayat lain, 
“Dua puluh lima derajat.” 


Sedangkan dalil dari ijma ulama, para 
sahabattelah sepakatuntuk mewajibkan shalat 
berjamaah setelah hijrah. Disebutkan dalam 
buku /hyaa'karyaal-Ghazali, dari Abu Sulaiman 
ad-Darani. Ia berkata, tidak ada orang yang 
meninggalkan shalat jamaah, kecuali karena 
sedang melakukan suatu dosa. Disebutkan 
juga, orang-orang saleh terdahulu, mereka 
akan menyesalkan diri mereka sendiri selama 
tiga hari, jika ketinggalan takbir pertama 
dalam shalat berjamaah, dan tujuh hari jika 
tertinggal satu shalat jamaah seluruhnya. 

Keutamaan shalat berjamaah. Sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits yang lalu, 
bahwa shalat jamaah itu lebih utama 27 de- 


rajat daripada shalat sendiri. Setiap langkah 
untuk menunaikannya juga dihitung sebagai 
satu kebaikan dan diangkat satu derajat. Hal 
ini seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu 
Mas'ud r.a., 


bi wi NA JAN Adi 
35 Ie P da gkah Aja e 
55 TERE SA Is 
Serian 
PA KA ap A NA kas us 
“5 qi s IA 
sa KE Gp a AS saki JES dr 

pianika Ja TERR 


eny 302 Pe angen 


an. as a GA ta Len an 
Ta Ben ge Aia v Gi A5, 
ga Sl se JAH S 3, GUN 
HAN GB E akeh 

“Siapa yang ingin bertemu dengan Allah, 
besok, dalam keadaan Muslim, maka hendak- 
nya ia menjaga shalat-shalat. Karena, ia akan 
dipanggil dengan shalat-shalatnya itu. Allah 
telah mewajibkan kepada Nabi saw. kalian 
sunnah-sunnah pada nabi. Di antara sunnah- 
sunnah itu adalah shalat berjamaah. Jika kalian 
melakukan shalat di rumah kalian saja, seperti 
yang dilakukan oleh orang bodoh di rumahnya, 
niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi 


saw. kalian. Jika kalian, meninggalkan sunnah 
Nabi kalian niscaya kalian akan sesat. Setiap 


248 Diriwayatkan oleh semua imam hadits kecuali an-Nasa'i dan Abu Dawud dari Ibnu Umar {Jaami al-Ushuul, jil.10/hlm.250). 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah. HR Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri, Ahmad dari Ibnu Mas'ud (Nailul Authaar, jil.3/ 
hlm.126). Disebutkan dalam al-Majmuu' “Tidak menafikan sama sekali, karena jumlah kecil tidak bisa menafikan jumlah yang besar. 
Atau bisa jadi, diberitahukan pertama kali oleh Allah dengan jumlah yang kecil, lalu dikuatkan dengan menambah keutamaannya. 
Maka, disebutkan dengan jumlah yang banyak. Atau juga, jumlah derajatnya akan berbeda sesuai dengan bilangan jamaahnya" Asy- 
Syaukanberkata, "Adapun yang lebih kuat menurutku, maksud pertamanya adalah memasukkan angka lima ke dalam angka tujuh.” 
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orang yang bersuci dengan benar di rumahnya, 
lalu sengaja pergi ke masjid, maka Allah akan 
mencatat setiap langkahnya itu sebagai kebaik- 
an, diangkat satu derajat untuknya, dan diha- 
pus satu kejelekan darinya. Kami telah melihat 
dengan mata kepala sendiri bahwa orang yang 
meninggalkan shalat jamaah hanyalah orang 
munafik yang kenal kemunafikannya. Pernah 
ada seorang laki-laki yang didatangi dan dise- 
ret oleh dua orang sampai ia disuruh berdiri di 
barisan shalat” 

Shalat jamaah juga bisa menjadi cahaya 
bagi seorang Muslim pada hari Kiamat nanti. 
Sebagaimana yang tertera dalam sabda beliau 
saw. yang berbunyi, 


PU an Lah Sd ih g aa A 
u ix ós 


"Berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang sering berjalan ke masjid pada saat 
gelap di hari kiamat nanti dengan cahaya yang 
terang benderang!" 


Adapun shalat jamaah yang paling dianjur- 
kan selain shalat Jumat adalah jamaah shalat 
Shubuh, Isya,”' dan Ashar menurut dua hadits 
berikut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
Rasulullah saw. bersabda, 


ae $ Si AN e a G NG 
ea 


a 3 Kap sd a 


“Jika saja orang-orang mengetahui keuta- 
maan dalam adzan dan shaf pertama, lalu me- 
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reka tidak berkesempatan untuknya kecuali 
harus berdesak-desakkan, niscaya mereka akan 
rela untuk berdesak-desakan. Jika saja mereka 
mengetahui keutamaan dalam bergegas 
untuk melakukan shalat, niscaya mereka akan 
lebih dulu menetap di dalam masjid. Jika saja 
mereka mengetahui keutamaan dalam shalat 
Isya dan Shubuh berjamaah, niscaya mereka 
akan mendatangi keduanya meski harus 
merangkak.” 


Diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a., ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Sa NI ana AS ho Ga 
WG aa à E do 63 j 
AS gi ee 


“Siapa yang melaksanakan shalat Isya de- 
ngan berjamaah, maka ia sama saja telah men- 
dirikan setengah malam. Sedang siapayang me- 
laksanakan shalat Shubuh dengan berjamaah 
juga, maka (dengan keduanya) sama saja ia 
telah mendirikan seluruh malam,” 


Adapun shalat Ashar, karena ia shalat di 
tengah hari. 

Berikutnya, hikmah dari pelaksanaan 
shalat berjamaah. Dengan adanya shalat ja- 
maah, maka akan terwujud kedekatan, perke- 
nalan, dan tolong-menolong sesama muslim. 
Di samping menyirami benih-benih kasih 
dan sayang di dalam hati mereka. Juga, shalat 
jamaah menyatakan bahwa mereka semua 
adalah saudara yang sama, merasakan susah 
dan senang bersama tanpa membedakan dera- 
jat, tingkatan, profesi, kekayaan, dan keduduk- 
an, ataupun antara kaya dan miskin. 


750 HR Muslim dan Abu Dawud (Nashbur Raoyah, jil.2, hlm.21-22 dan Jaami“ al-Ushuul, jil.6,hlm.270). Dalam riwayat lain, "Jika kalian 
meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian telah kafir" 
Al-Majmuu', jil.4, him.91. 

752 HR Bukhari dan Muslim. 

753 Diriwayatkan oleh semua imam hadits kecuali Bukhari dan at-Tirmidzi. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan, "Siapa 
yang melaksanakan shalat Isya dan Shubuh berjamaah.” 
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Dalam shalat jamaah, ada pembelajaran 
untuk selalu teratur, disiplin, senang untuk me- 
lakukan ketaatan dalam berbuat baik. Hikmah- 
hikmah shalat berjamaah itu akan terefleksi- 
kan dalam kehidupan umum ataupun khusus, 
sehingga shalat jamaah selalu akan memberi- 
kan buah yang terbaik, merealisasikan tujuan 
terjauh, mendidik manusia dengan program 
pendidikan terbaik, serta mengikat generasi 
masyarakat dengan ikatan yang kuat bahwa 
Tuhan mereka adalah satu, imam mereka satu, 
tujuan mereka satu, dan jalan mereka juga satu. 

Disebutkandalamkitabad-DurrulMukhtar, 
“Di antara hikmah shalat berjamaah adalah 
program pendekatan dan pembelajaran untuk 
orang bodoh dari orang pintar. Adapun pende- 
katanitusendirimuncul dariseringnya bertemu 
dalam waktu-waktu shalat antar tetangga." 


c. Hukum Shalat Berjamaah 

Adapun hukum shalat berjamaah itu an- 
tara sunnah mu'akkadah (sangat dianjurkan) 
ataupun wajib. 

Madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat, 
"Shalat berjamaah untuk shalat fardhu, selain 
shalat Jumat, adalah sunnah mu'akkadah bagi 
kaum laki-laki yang berakal dan mampu untuk 
melaksanakannya tanpa ada kesulitan. Adapun 
untuk kaum wanita, anak-anak, orang gila, 
budak, orang lumpuh, orang sakit, orang tua 
renta, cacat tangan dan kaki berbedasisi, maka 
tidaklah wajib dan jatuhnya hanyalah sunnah. 
Karena, teks hadits yang telah disebutkan 
sebelumnya 


Pyat on La... 


Wp Ulah ana Han ain 


"Shalat jamaah lebih utama 25 atau 27 de- 


af NG 
a 
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rajat daripada shalat sendiri" 


menunjukkan bahwa shalat jamaah itu hanya 
untuk orang-orang yang disunnahkan untuk 
melakukannya. Seakan-akan, maksud dari teks 
hadits itu sebenarnya sebagai bonus tambah- 
an dari shalat wajib. Dengan begitu, seakan- 
akan Rasulullah saw. hendak bersabda, "Shalat 
berjamaah itu lebih sempurna daripada shalat 
sendiri.” 

Adapun kesempurnaan yang dimaksud 
adalah bonus dari pahala. Pendapat ini dikuat- 
kan dari hadits lainnya yang berbunyi, 


ME ba y Aa 


”Shalat jamaah itu termasuk sunnah-sun- 
nah para nabi. Orang yang sengaja meninggal- 
kannya hanyalah orang munafik saja."754 


Pendapat ini sekiranya lebih tepat, apa 
lagi bila diterapkan pada masa modern se- 
perti sekarang ini di mana kesibukan terus me- 
numpuk dan terikat dengan janji-janji bisnis. 
Dengan begitu, bila seseorang masih tetap bisa 
melakukan shalat berjamaah, maka sama saja 
ia telah menegakkan syiar-syiar Islam. 

Adapun madzhab Syafi'i dalam pendapat 
yangpalingkuat”** menyebutkan, shalatjamaah 
adalah fardhu kifaayah bagi kaum laki-laki 
merdeka yang bermukim, tidak telanjang, da- 
lam melaksanakan shalat-shalat wajib. Karena, 
dengan melakukan shalat berjamaah itu ber- 
arti mereka kaum laki-laki telah melakukan 
simbol menetapnya di sebuah negeri kecil atau- 
pun besar. Namun, jika semua orang enggan 
untuk melaksanakan shalat jamaah, maka se- 
muanya harus diperangi, yaitu pemimpin atau- 
pun wakilnya yang memerangi mereka, bukan 
sembarang orang. Adapun untuk kaum wanita, 


754 Az-Zaila'i berkomentar atas hadits ini, "Sangat asing dengan kata-kata ini” Adapun sama dalam maknanya adalah hadits yang diri- 
wayatkan Muslim dari Ibnu Mas'ud sebelumnya {Nashbur Raayah, hlm.21). 
755 Mughni? Muhcaaj,jil.1, him.229; al-Muhadzdzab, jil.1, hlm.93: dan ol-Majmuws, jit.4, hlm.88. 
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anjurannya tidak sebesar kepada kaum laki- 
laki, itu menurut pendapat yang lebih kuat. 
Berdasarkan hadits Nabi saw.. yang berbunyi, 


BIN jaga 


SES OLI Tale SAM y) BUSI 
PA Tomo nan ae > 

a AN Ia LN JSE up A 

“Tidaklah ada tiga orang yang tinggal di 
sebuah kampung atau desa, kemudian tidak 
dilaksanakan shalat berjamaah di sana, kecuali 
setantelahmenguasaimereka. Karenaitu, kalian 
harus selalu melakukan shalat berjamaah! 
Srigala hanya akan memangsa seekor domba 
yang berada paling belakang.” 


Sedangkan madzhab Hambali??? berpen- 
dapat, shalat berjamaah itu wajib atas setiap 
individu berdasarkan ayat yang telah disebut- 
kan sebelumnya, yang berbunyi, “Dan apabila 
engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak melak- 
sanakan shalat bersama-sama mereka...” (an- 
Nisaa': 102) dan dikuatkan lagi dengan ayat 
yang berbunyi, “..dan rukuklah beserta orang- 
orang yang rukuk.” (al-Bagarah: 43). Juga, 
hadits Abu Hurairah r.a., 


Ig la BAL a Je ja 


“Shalat yang paling berat untuk orang 
munafik adalah shalat Isya dan Shubuh...." 


Dalam hadits Abu Hurairah r.a. lainnya, 
Rasulullah saw. bersabda, 


Hata AI EX ID ol Tomi LAN 
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> H Ag 
5 GN A 


PEAS 2 Pa 

Yeng gal e 
Ka 2 Bani SN ana BA 
Olga Y dero dl JAS AS A33 

b. A Ten ge an 

Hi ale IPL tadha) 
“Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya, 
aku ingin sekali memerintahkan para tukang 
kayu untuk mengumpulkan kayu bakar sampai 
banyak, lalu memerintahkan dilaksanakannya 
shalat dan dikumandangkannya adzan. Setelah 
itu,aku memerintahkan kepada seseorang untuk 
mengimami orang-orang, lalu aku memeriksa 
kepada orang-orang yang tidak ikut shalat ber- 
jamaah, agar aku bisa membakar rumah-rumah 


mereka.” 


Ditambah lagi dengan hadits orang buta 
yang sangat terkenal, yaitu “Ada seorang laki- 
laki yang buta berkata, “Rasulullah, aku tidak 
memiliki orang yang menuntunku ke masjid!" 
Lelaki buta itu bermaksud meminta pengecua- 
lian kepada Nabi saw.. agar bisa melaksanakan 
shalat di dalam rumahnya saja. Maka, beliau 
pun memberi izin. Namun, ketika lelaki buta 
itu hendak pergi, ia dipanggil oleh Nabi saw. 
lalu ditanya, “Apakah kamu mendengar adzan? 
Lelaki buta itu menjawab, “Mendengar, Lalu 
Nabi saw.. lanjut bersabda, 


‘Kalau begitu, kamu harus memenuhi pang- 


gilannya!”?* 


Selanjutnya, hadits Ibnu Mas'ud r.a. yang 
telah disebutkan sebelumnya, “Kami telah me- 
lihat orang-orang yang meninggalkan shalat 
berjamaah itu hanyalah orang munafik yang 
diketahui kemunafikannya...” dan hadits Jabir 
dan Abu Hurairah r.a., 

amtii o Y) i je ke Y 


756 HR Abu Dawud dan an-Nasa'i, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 

757 Al-Mughnfi, jil.2, hlm.176 dan Kasysyaful Qinad', jil.1, hlm.532. 

758 Muttafaq 'alaih. HR Malik, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i (Jaami'ul Ushuul, jil.6, hlm.369). 

759 HR Muslim, diriwayatkan pula oleh Abu Dawud hadits sepertinya dengan jalur sanad yang shahih ataupun hasan, dari Ibnu Ummi 
Maktum ra. 
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“Tidak boleh bagi tetangga masjid untuk 
melakukan shalat kecuali di masjid itu.” 


Dalil lainnya yang menguatkan hukum wa- 
jibnya pelaksanaan shalat berjamaah, bahwa 
Allah sebagai pembuat syariat telah mewajib- 
kannya pada saat adanya rasa kekhawatiran 
atas serangan musuh, namun ditetapkan pada 
masa aman. Juga, dibolehkan menggabung 
shalat hanya karena ada hujan. Itu semua tidak 
lain demi menjaga shalat berjamaah tetap dila- 
kukan. Jika saja shalat berjamaah itu sekadar 
sunnah, niscaya akan dibolehkan untuk itu. 

Namun, dari semua alasan di atas, berja- 
maah tidaklah menjadi syarat sahnya shalat 
seperti yang disebutkan oleh Imam Ahmad. 


d. Jumlah Terkecil Melakukan Shalat 
Berjamaah atau Siapa Saja yang Bisa 
Melakukan Shalat Berjamaah 
Jumlah terkecil melakukan shalat berja- 

maah adalah dua orang: imam dan makmum. 

Meskipun dilakukan bersama anak kecil da- 

lam hitungan dua orang itu, menurut madzhab 

Syafi'idanHanafi.”5'Akantetapi,menurutMaliki 

dan Hambali, tidak boleh dilakukannya shalat 

berjamaah dengan anak kecil meski sudah 
mumayyiz.”** Namun, menurut Hambali, tetap 
sah mengimamianak kecil dalam shalat fardhu, 
tidak dalam shalat sunnah. Karena, anak kecil 
tidak bisa menjadi imam dalam shalat fardhu, 
tetapi sah mengimami anak kecil dalam shalat 
sunnah. Seperti yang pernah dilakukan Nabi 
saw. ketika mengimami Ibnu Abbas ra. dalam 
shalat tahajud, pada saat itu ia masih kecil. 
Dalil untuk jumlah terkecil bolehnya me- 
laksanakan shalat jamaah adalah sabda Nabi 


saw. yang berbunyi, 


x} Ae 


KAN B3 u SY 


“Dua orang dan ke atas [bisa dilakukan] 


shalat berjamaah.” 


. Shalat jamaah Terbaik, dan Hukum 
Perginya Kaum Wanita ke Masjid 
Shalat berjamaah di dalam masjid tanpa 
adanya kaum wanita ataupun waria itu akan 
lebih baik, daripada dilakukan tidak di dalam 
masjid, seperti rumah dan shalat berjamaah 
dengan dihadiri kaum wanita. Hal ini menu- 
rut hadits dari Bukhari dan Muslim, 


SA io Jik Sp qS% 9 n Gi MA 


PE 


4 


“Manusia sekalian, shalatlah kalian di da- 
lam rumah kalian! Karena, shalat yang paling 
baik itu dilakukan di dalam rumah kecuali 
shalat-shalatwajib." Artinya,dilakukandimasjid 
itu akan lebih baik, karena masjid mencakup 
kemuliaan, kesucian, menegakkan syiar, dan 
menambah jumlah jamaah. 


Para Ahli Figih telah Mengurutkan 
Keutamaan Melakukan Shalat Jamaah 
di Beberapa Masjid 

Madzhab Hambali berpendapat,” jika be- 
rada di daerah perbatasan, yaitu daerah yang 
agak rawan dari serangan musuh, maka para 
penduduknya lebih baik berkumpul di satu 
masjid saja. Dengan begitu, akan lebih bisa me- 
ninggikan agama Allah dan lebih menimbul- 
kan kegentaran di pihak musuh. Adapun untuk 
selain mereka, hendaknya melakukan shalat 


760 HR ad-Daruquthni, hadits dhaif, HR al-Baihaqi dari Ali ra. hadits mauquf. 


rezid Durrul Mukhtar, jil.1, hlm.517: al-Majmuu ji 
62 Kasysyaful Qinaa’, jil. 1, hlm.532; al-Mugħnii, 
76 HR Ibnu Majah, al-H: Baihaqi, dan al-Ug: 


Im.92: Mughnil Muhtaaj, jil.1, hlm.229: dan al-Badaa' jil. 1, hìm.156. 
Im.178: asy-Syarhul Kabir, 
dari Abu Musa al-Asyari ra.. Dimuat oleh al-Baihaqi dari Anas, sedang oleh ad- 


1, him.221: asy-Syarhush Shaghiir jil. 1, hlm.427, 


Daruguthni dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Hakam bin Umairah. Semua- 


nya hadits dhaif (Nashbur Raayah, jil. 2, hlm.198). 
a és Mughnil Muhtaaj 
'65 Kasysyaful Qinaa', j 


him.230 dan al-Mughnit Jil. 2, hlm.179. 
Im.526 dan ał-Mugħnii, jil. 1, hlm.179. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


berjamaah di dalam masjid yang tidak pernah 
dilangsungkannya shalat berjamaah. Karena 
dengan begitu, bisa mendapatkan pahala me- 
ramaikan masjid dan juga bisa mengundang 
jamaah lainnya untuk melakukan shalat di da- 
lamnya. Namun, keutamaan ini tidak berlaku 
untuk masjid yang sering dilangsungkannya 
shalat jamaah ataupun tetap ada shalatjamaah 
meski tanpa kehadirannya. Akan tetapi, mela- 
kukan shalat berjamaah di masjid itu dapat 
menarik hati imam ataupun jamaah lainnya. 
Berikutnya, masjid Mekah, karena melakukan 
ibadah di masjid ini lebih dulu ada. 

Adapun masjid-masjid yang paling utama 
adalah masjid yang paling banyak jumlah ja- 
maahnya. Berdasarkan hadits Nabi saw.., 

2 4 wa, 2, 
BA AMAN Ia dl Je AA Ja DLS 
JANE Ia AAN e) 

BN ap PTS G 

“Shalatnya seseorang bersama seseorang 
lainnya itu lebih utama daripada shalat sen- 
diri. Shalatnya bersama dua orang lebih utama 
daripada shalat bersama satu orang saja. Se- 
makin banyak jumlahnya, maka lebih disenangi 
oleh Allah: 


Selanjutnya, melakukan shalat di masjid 
terjauh lebih utama daripada di masjid ter- 
dekat, menurut hadits Nabi saw.., 

LET YNA SANA A Pa A 
maag Gi Nadi 2 GAJI ki ol 

aa 

“Orang yang paling besar pahalanya dalam 
Shalat adalah orang yang paling jauh berjalan: 


Hal ini karena mendapatkan pahala ke- 
baikan yang banyak, sebab banyaknya langkah 
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yang telah ditempuh. Keutamaan melakukan 
shalat di awal waktu itu lebih utama daripada 
menunggu banyaknya jamaah. Meskipun men- 
dahulukan jamaah itu lebih baik dari awal wak- 
tu, karena berjamaah itu wajib, sedang awal 
waktu itu sekadar sunnah. Akan tetapi, tidak 
ada pertentangan antara wajib dan sunnah. 

Madzhab Syafi'i berpendapat,758 “Melaku- 
kanshalatberjamaahuntukkaumlaki-lakidida- 
lam masjid itu lebih utama, kecuali jika jumlah 
jamaah di dalam rumah itu lebih banyak. Se- 
makin banyak jumlah jamaahnya, maka sema- 
kin utama. Kecuali jika masjid terdekat susah 
memiliki jamaah, maka dengan adanya jamaah 
yang sedikit saja lebih utama.” 

Maliki berpendapat,” “Tidak disangsikan 
lagi bahwa melakukan shalat bersama para 
ulama, orang saleh, dan banyak dari orang 
baik itu akan lebih utama daripada tanpa me- 
reka. Hal ini karena mencakupnya doa, cepat- 
nya dikabulkan, banyak turunnya rahmat, dan 
diterimanya syafaat.” 


Hukum Keberangkatan Kaum Wanita 
ke Masjid-Masjid 

Adapun hukum keberangkatan kaum wa- 
nita ke masjid-masjid itu boleh untuk wanita 
yang sudah tua, tetapi dimakruhkan untuk 
gadis karena takut adanya fitnah. Meskipun, 
akan lebih utama bagi kaum wanita itu untuk 
melakukan shalat di dalam rumahnya sendiri. 
Ringkasan pendapat ulama figih dalam masa- 
lah ini adalah sebagai berikut. 

Abu Hanifah dan dua orang sahabatnya 
berpendapat,” dimakruhkan bagi para gadis 
untuk mengikuti shalat jamaah secara mutlak, 
karena takut adanya fitnah. Abu Hanifah ber- 
kata, untuk nenek tua, tidak apa-apa bila ia 


766 HR Ahmad dan Abu Dawud. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dari Ubay bin Ka'ab. 


767 HR Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari r.a, hadits marfu’. 


768 Al-Hadhramiyyah, hlm.64 dan Mughnil Muhtaaj, jil. 1, hlm.262. 


Asy-Syarhul Kabir, jil. 1, hlm.220. 


770 Al-Kitaab maʻa Lubaab, jil. 1, him.83: Fathul Gadiir, jil. 1, hlm.529: ad-Durrul Mukhtaar; dan Hasyiyah Ibnu Abidin, jil. 1, hlm.529. 
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keluar untuk ikut shalat Shubuh, Maghrib, dan 
Isya berjamaah. Karena, nafsu syahwat bisa 
saja muncul hingga bisa memunculkan fitnah 
pada selain tiga waktu tadi. Adapun orang- 
orang fasig, biasanya akan tidur pada waktu 
shubuh dan isya dan sibuk dengan makanan 
pada waktu maghrib. Sedangkan dua orang 
sahabat Abu Hanifah membolehkan nenek tua 
untuk ikut semua shalat, sebab tidak ada fitnah 
untuknya karena kecil kemungkinan menarik 
perhatian. 

Adapun pendapat yang didukung oleh para 
ulamabelakanganadalahdimakruhkannyabagi 
kaum wanita untuk ikut shalat jamaah meski- 
pun untuk shalat Jumat, Id, ataupun dakwah 
secara mutlak. Ataupun, untuk nenek tua di 
malam hari. Karena, zaman sekarang sudah 
sangat rusak dan sering munculnya kefasikan. 

Malikiberpendapat,””' dibolehkan,berbeda 
dengan pendapat pertama, untuk seorang wa- 
nita yang sering berkeliling dan tidak menjadi 
sasaran nafsu kaum laki-laki untuk keluar ke 
masjid, shalat Id, jenazah, istisga, dan gerhana. 
Seperti halnya, dibolehkan untuk seorang gadis 
yang tidak mudah terkena fitnah untuk ke- 
luar ke masjid dan menghadiri jenazah kerabat 
keluarganya. Adapun gadis yang ditakutkan 
terkena fitnah, maka tidak boleh keluar secara 
mutlak. Ibnu Rusyd berpendapat, realita pen- 
dapat dalam masalah ini menurutku, bahwa 
kaum wanita itu ada empat golongan. 

a. nenek tua, di mana kaum laki-laki tidak 
memungkinkan lagi memiliki kebutuhan 
kepadanya. Maka, nenek tua ini hukumnya 
seperti seorang laki-laki. Ia boleh keluar ke 
masjid untuk menunaikan shalat fardhu, 
ikut majelis dzikir dan ilmu, keluar untuk 
melaksanakan shalat Id, istisga, meng- 
hadiri jenazah keluarga atau kerabatnya, 
ataupun menyelesaikan kebutuhannya. 


771 Asy-Syarhul Kabii 


dan ad-Dasuugii, 
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b. wanitayangseringberkeliling,namuntidak 
memutus sama sekali ketertarikan kaum 
laki-laki kepadanya. Wanita ini boleh ke- 
luar ke masjid untuk melakukan shalat- 
shalat fardhu dan majelis-majelis dzikir 
dan ilmu, tetapi tidak boleh terlalu sering 
keluar untuk memenuhi kebutuhannya. Ia 
dimakruhkan untuk itu. Adapun pendapat 
“Allamah Khalil, poin ini seperti poin per- 
tama. 

c. seorang gadis yang tidak menarik perha- 
tian anak muda, maka ia boleh keluar ke 
masjid untuk menunaikan shalat fardhu 
secara jamaah, melayat jenazah keluarga 
dan kerabatnya, tetapi tidak boleh keluar 
untuk menunaikan shalat Id, istisga', atau- 
pun majelis dzikir dan ilmu. 

d. seorang gadis yang menarik perhatian 
pemuda, maka ia memiliki pilihan. Namun 
sebenarnya, ia tidak harus keluar. 
Sedangkan madzhab Syafi'i dan Hambali 

berpendapat,” dimakruhkan kepada para gadis 

jelita atau gadis yang memiliki tubuh seksi dan 
lainnya untuk ikut shalat berjamaah bersama 
kaum laki-laki. Karena, ia bisa menjadi tem- 
pat fitnah, dan sebaiknya ia melakukan shalat 

di rumahnya saja. Namun, dibolehkan kepada 

para gadis yang tidak jelita untuk keluar 

tanpa memakai parfum dengan izin suaminya, 
sedang rumah tetap lebih baik untuknya. Hal 
ini berdasarkan sabda Nabi saw., 


cam IE sean ASIN pi Y 


o {as 041 

3 HR 

“Janganlah kalian melarang kaum wanita 

untuk keluar ke masjid, meskipun rumah mere- 
ka lebih baik untuk mereka." 


Dalam teks lain berbunyi, “Jika para istri 
kalian meminta izin untuk keluar ke masjid di 


jil. 1, hlm.325 dan asy-Syarhush Shaghiir, jil. 1, hlm446. 


772 Mughni! Muhtaaj, jil. 1, hlm.220: Kasysyaful Qinaa', jil. 1, htm.S25, 551, 569: dan al-Mughnii, jil. 2, hlm.202. 
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malam hari, maka berilah mereka izin,” yaitu 
jika aman dari kejelekan. Sabda Rasulullah 
saw. juga dalam bentuk keluar mereka, 


23-01 


aa ài Jati ài s s y 


ne 
“Janganlah kalian melarang para wanita 
Allah ke masjid Allah, dan hendaknya mereka 


keluar tanpa memakai parfum," 


yaitu tidak memakai wewangian dan dari 
Ummu Salamah, Rasulullah saw. bersabda, 


PA E Inah Pa 
“Sebaik-baiknya masjid untuk kaum wanita 
adalah pojok terdalam rumah mereka”? 


f. Menggapai Pahala Berjamaah 

Pahala yang lebih sempurna akan di- 
dapat oleh orang yang mengikuti shalat ber- 
sama imam dari awal hingga akhirnya. Karena, 
mendapatkan takbiratul ihram bersama imam 
adalah satu keutamaan berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Anas 
ra, Nabi saw. bersabda, 


Pan Aan SA aa 
3 Pagi Kai 4 SIM 


Sú Gp 3 3 

“Siapa saja yang melakukan Shalat se- 
lama empat puluh hari secara berjamaah dan 
mendapatkan takbiratul ihram, maka akan 
dicatat untuknya dua jaminan keselamatan, 
keselamatan dari api neraka dan jaminan dari 
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kemunafikan.” 
Diriwayatkan Puli 
p} 
REEN a 25153 dio s J% 
Gi ii d KY 
“Setiap sesuatu itu ada filternya, sedang 


filter shalat adalah takbir pertama. Maka, jaga- 
lah selalu!”7 Hadits lainnya juga, 


YAI Sp a S Bayi Ja 
| sewa 35 183 
“Imam itu diangkat untuk diikuti. Maka 


jika ia ruku; ikutlah ruku” bersamanya. Dan jika 
ia sujud, maka ikutlah sujud bersamanya!" 


Adapun pendapat yang benar menurut 
Syafi'iyyah adalah seseorang tetap bisa men- 
dapatkan keutamaan shalat berjamaah selama 
imam belum mengucapkan salam terakhir 
meski ia tidak ikut duduk bersamanya, yaitu 
salam imam itu berakhir sesaat setelah ia 
duduk ataupun ucapan salam dimulai sesaat 
sebelumnya. Karena, ia sempat mendapatkan 
satu rukun bersama imam. Akan tetapi, keuta- 
maan yang didapatnya tetap berada di bawah 
orang yang mengikuti imam sejak awal shalat. 
Terkecuali halnya, dengan shalat Jumat. Ka- 
rena, pahala berjamaahnya akan dihitung jika 
sempat mengikuti imam satu rakaat penuh. 

Hambali dan Hanafi berpendapat,” siapa 
saja yang sempat bertakbir sebelum imam 
mengucapkan salam pertama, maka ia men- 
dapatkan pahala berjamaah, meski ia belum 
sempat duduk bersama imam. Karena, ia sem- 


773 HR semua imam hadits kecuali Ibnu Majah. Riwayat pertama dari Ahmad dan Abu Dawud, dari Ibnu Umar (Nailul Authaar jil. 3, 


hilm.120). 
74 HR Ahmad, Abu Dawud, dari Abu Hurairah ra. (ibid). 
775 HR Ahmad (Narlul Authaar, jil. 2, hlm.121). 


Hadits mungathi' (terputus). Para ulama hadits berkata, "Akan tetapi, hadits ini termasuk hadits yang menyebutkan keutamaan 


maka bisa ditoleransi 
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778 Mughnil Muhtaaj, jilLA, hlm.231. 


779 Al-Mughnii, jil.2, hlm.540, 546. 


HR al-Bazzar dari hadits Abu Hurairah ra. dan Abu Darda’ secara marfu. 
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pat mengikuti satu bagian dari shalat imam 
dan hampir mirip dengan orang yang sempat 
mengikuti satu rakaat. 

Maliki berpendapat,”” untuk mendapat- 
kan keutamaan shalat berjamaah, sebagaima- 
na yang disebutkan dalam hadits yang dijamin 
pahalanya sebanyak 25 atau 27 derajat, adalah 
ketika seseorang sempat mengikuti imam 
dalam satu rakat penuh, di mana kedua tangan- 
nya sempat menyentuh kedua lututnya atau 
daerah yang dekat dari keduanya sesaat sebe- 
lum imam bangkit berdiri, meski ia tidak begi- 
tu yakin kecuali setelah imam berdiri. Adapun 
orang yang tidak sempat mengikuti imam wa- 
lau satu rakat penuh, maka ia tidak mendapat- 
kan keutamaan shalat berjamaah, meskipun ia 
diperintahkan untuk tetap mengikuti imam. 
Namun tidak disangsikan, orang itu tetap di- 
ganjar pahala. 


g Mendapatkan Pahala Shalat Fardhu 

bersama Imam 

Para imam madzhab sepakat”?! bahwa sia- 
pa yang sempat mengikuti ruku' imam, maka 
ia mendapatkan satu rakaat bersama imam 
dan terhapus kewajiban membaca untuknya 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi saw., 


Tag Had Lg aa - Bea in T ubin: 
BOS AB GUY ASN SAS IA ya 
HN 

“Siapa yang mendapatkan satu rakaat 


shalat bersama imam, maka ia telah mendapat- 
kan shalat: 


Jikaseseorangbaru ikutruku'setelahimam 
mengangkat kepalanya setelah ruku, maka 
ia tidak mendapatkan satu rakaat. Namun, 
pengikut Maliki berpendapat, terhitung satu 


780 Asy-Syarhul Kabiir, jil. 1, hlm.220. 


rakat bersama imam ketika makmum bungkuk 
pada rakaat pertamanya bersama imam, sebe- 
lum imam sempat beri'tidal (berdiri tegak) 
dari ruku'nya ataupun imam sedang meng- 
angkat kepalanya. Sedangkan jika makmum 
belum thuma'ninah (tenang) dalam ruku'nya 
kecuali setelah imam beri'tidal dengan tenang, 
lalu makmum bertakbir untuk ruku' atau su- 
jud setelah takbiratul ihram dan tidak mem- 
perlambat untuk ikut bersama imam dalam 
keadaan apa pun, sampai imam berdiri untuk 
memulai rakat baru lagi. Jika makmum ragu 
apakah ia telah terhitung melakukan rakaat se- 
belum imam beri'tidal atau sesudahnya, maka 
ia dihitung tidak mendapatkan satu rakaat. 

Adapun Hambali berpendapat, siapa yang 
sempat mengikuti imam ketika ruku, maka 
takbiratul ihram dapat menggantikan takbir 
ruku‘. Karena, perbuatan itu pernah dilakukan 
oleh Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umar r.a.. Tidak 
pernah diketahui ada sahabat yang berbeda 
dari keduanya. Takbir sekali itu juga meng- 
gabungkan dua ibadah dari jenis yang sama, 
ibadah rukun menutup ibadah wajib, seperti 
halnya thawaf ziarah dan wada' (perpisahan). 

Madzhab Syafi'i dan Maliki memberi sya- 
rat untuk melakukan takbir ruku' juga, selain 
takbiratul ihram, agar mendapatkan bagian 
dari berdiri. 

Apakah Tetap Dianggap Mendapatkan 
Ruku' Apabila Seseorang sempat Mengikuti 
Imam Saat Melakukan Ruku' Meskipun Berada 
di Luar Barisan Shalat? 

Maliki berpendapat, hendaknya, sese- 
orang segera melakukan takbiratul ihram jika 
ia takut tertinggal satu rakat, jika imam sudah 
bangun dari ruku'nya jika ia belum bertakbir, 
meskipun tidak berada di barisan shalat, jika 


781 Fathul Qadir, 1/244; Tabylinul Hagaa'g, jil. 1, hlm.184: Maraagil Falah, hlm.78: asy-Syarhush Shaghiin jil. 1, hlm.426, 463: dan 


Kasysyaful Ginada, jil. 1, hlm.540. 


782 HR Bukhari dan Muslim (Nailul Authaar, jil. 3, hlm.151). 


FIOIH ISLAM JILID 2 


ia memperkirakan berdirinya di barisan sebe- 
lum imam mengangkat kepalanya dari ruku‘ 
Namun, jika orang tersebut mengira-ngira 
bahwa ia tidak akan sempat berada di barisan 
sebelum imam mengangkat kepalanya dari 
ruku, maka ia harus terus berjalan dengan 
berlari-lari kecil. Kecuali jika saat itu sudah 
berada di rakaat terakhir dari shalat imam, ia 
boleh bertakbiratul ihram di tempatnya, tidak 
harus berada di barisan agar ia tidak terting- 
gal shalat. Baru setelah bertakbir, ia berjalan 
sampai berada di barisan. 

Adapun Hambali dan para ahli figih lain- 
nya berpendapat,'” seseorang tidak boleh 
ruku‘ sebelum berada di barisan, kecuali jika 
orang itu mau berjalan dan masuk dalam shaf 
(barisan shalat) sebelum imam mengangkat 
kepalanya dari ruku‘. Atau juga, ada orang lain 
lagi yang datang dan berdiri di sampingnya. 

Kesimpulannya, seseorang yang ruku' bu- 
kan di barisan Jalu masuk ke dalam barisan, 
terbagi pada tiga keadaan. 

a. Jika ia bisa melakukan satu rakaat penuh, 
maka shalatnya tidak sah. Hal ini berdasar- 
kan sabda Nabi saw., “Tidak sah shalatnya 
orang yang berada di belakang barisan" 

b. Hendaknya orang yang melakukan ruku' 
itu mau berjalan, sampai berada di dalam 
barisansebelumimam mengangkatkepala- 
nya dari ruku', atau ada orang lain yang 
datang dan berdiri disampingnya, sebelum 
imam mengangkat kepalanya dari ruku‘ 
Dengan begitu, shalatnya sah, karena ia 
bisa mengikuti imam dengan tetap be- 
rada di dalam barisan seperti halnya bisa 
mendapatkan satu rakaat. 


783 Al-Mughnii, jil.2, hlm.234. 
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c. Jika seseorang masuk ke dalam barisan se- 
telah ia mengangkat kepalanya dari ruku, 
selama ia tidak mengetahui hukum pela- 
rangannya, maka sah shalatnya. Namun 
jika ia mengetahui hukumnya, maka tidak 
sah shalatnya. Hal ini berdasarkan dalil 
dari hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan imam hadits lainnya, 


AP Mun A) PKU & 
ME SD A a TS Sh 
SE any a MEE p 


“Suatu ketika, Abu Bakar menemui Nabi 
saw.. dan beliau sedang ruku: Maka, Abu 
Bakar ikut ruku' sebelum sampai berada 
di barisan. Lantas kejadian itu diceritakan 
kepada Nabi saw. Lalu beliau bersabda, 
'Semoga Allah menambahkan untukmu 
kemauan dalam beribadah, jangan ulangi 
lagit 7s 


Beliau saw. tidak sampai memerintahkan 
untuk mengulangi shalat, tetapi melarang un- 
tuk mengulangi perbuatan itu lagi. 


h. Berjalan untuk Mengikuti Shalat 
Berjamaah dan Bergegas Agar Dapat 
Mengikuti Gerakan Bersama Imam 

Berjalan untuk Mengikuti Shalat 

Berjamaah 

Disunnahkan bagi orang yang ingin me- 
lakukan shalat jamaah untuk berjalan dengan 
penuh ketenangan dan kewibawaan.”8 Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi saw.,, 


784 HR Ahmad dan Ibnu Majah, dari Ali bin Syaiban (Nailul Authaar, jil3, hlm.184). 

785 HR Bukhari, Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i. Adapun riwayat dari Abu Dawud dengan teks, “Abu Bakar datang dan Rasulullah saw. se- 
dang ruku maka Abu Bakar ruku juga sebelum berada di barisan, lalu berjalan masuk ke dalam barisan. Setelah Nabi saw. menyele- 
saikan shalatnya, beliau bersabda, “Siapa di antara kalian yang ruku' tidak berada di barisan, lalu berjalan masuk ke dalam barisan? 
Abu Bakar menjawab, ‘Saya? Nabi saw. lanjut bersabda, “Semoga Allah menambahkan untukmu kemauan dalam beribadah, jangan 


se lang lagi!” (Watlul Authaar,jil3, hlm 184). 
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at, SL A Pt KEY kat E 
daka NG asá YG ES 
Aa Su, 


“Jika kalian mendengar igamah PP 
dikumandangkan, maka berjalanlah untuk me- 
lakukan shalat. Kalian harus tenang dan penuh 
wibawa, jangan terlalu cepat-cepat! Jika kalian 
sempat mengejarnya, maka shalatlah. Tetapi 
jika tertinggal, maka tetap sempurnakanlah 
shalat!” 


Maliki menyebutkan,” “Seseorang boleh 
bergegas agar bisa mendapatkan shalat ber- 
jamaah. Tetapi, tidak boleh berlari-lari kecil, 
karena dimakruhkan. Sebab, hal itu dapat 
menghilangkan kekhusyukan dan dengan ber- 
jalan lebih baik.” 


Bergegas agar Dapat Mengikuti Gerakan 
Bersama Imam 

Hendaknya mushalli (seseorang yang me- 
lakukan shalat) untuk bergegas dalam meng- 
ikuti gerakan imam, baik ketika imam berdiri, 
ruku; sujud, atau apa saja. : 

Apakah seorang makmum masih boleh 
melakukan shalat sunnah, sesaat sebelum di- 
langsungkannya shalat berjamaah??? 

Maliki menjawab, dilarang untuk orang 
yang baru datang untuk memulai shalat baru, 
baik itu shalat fardhu ataupun sunnah, dengan 
berjamaah atau tidak, setelah dikumandang- 
kannya igamah shalat lima waktu. Jika shalat 
lima waktu itu dilakukan di dalam masjid dan 
mushalli sendiri sedang melakukan shalat 
fardhu ataupun sunnah di dalam masjid juga 
atau di halamannya, maka jika mushalli takut 
tertinggal satu rakaat bersama imam, ia harus 
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memotong shalatnya dan segera masuk ber- 
sama imam, baik shalat yang sedang dikerja- 
kannya itu sunnah ataupun fardhu, selain dari 
shalat fardhu yang sedang dilangsungkan. Baik 
ia telah menyelesaikan satu rakaat ataukah 
belum, maka ia harus memotong shalatnya de- 
ngan mengucapkan salam ataupun hal-hal 
yang bisa membatalkan shalat, seperti bicara 
dan niat membatalkan shalat. 

Jika mushalli tadi tidak takut tertinggal 
satu rakaat, jika shalat yang sedang dikerja- 
kannya itu adalah shalat sunnah, maka ia boleh 
menyelesaikannyahinggaduarakaat.Dandisun- 
nahkan, ia melakukannya dengan duduk. 
Namun, jika shalat yang sedang dikerjakannya 
itu adalah shalat fardhu yang sama juga, bila 
shalat itu ashar maka ia harus ikut shalat ber- 
sama imam, dan memotong Shalatnya pada ra- 
kaat genap tetapi tidak menyempurnakannya. 
Kemudian, jika mushalli sudah sempat me- 
nyelesaikan satu rakaat maka ia boleh meng- 
gabungkannya dengan shalat bersama imam. 
Lantas, jika rakaat itu adalah rakaat kedua, ia 
harus menyelesaikannya, sedang jika rakaat 
ketiga sebelum disempurnakan dengan sujud, 
ia harus segera duduk dan bertasyahhud, lalu 
salam. Ini semua jika dalam shalat empat ra- 
kaat. 

Adapun untuk kasus shalat Shubuh dan 
Maghrib, mushalli harus lebih memilih ke- 
duanya dan memotong semua shalatnya. Lalu 
ia shalat bersama imam agar ia tidak sampai 
melakukan shalat sunnah pada waktu ter- 
larang. Kemudian, jika shalat Maghrib telah 
sampai pada rakaat kedua atau ketiga, atau 
juga shalat Shubuh sudah pada rakaat kedua, 
maka mushalli yang sedang melakukan shalat 
sunnah itu menyempurnakan shalatnya de- 


787 HR semua imam hadits kecuali Imam at-Tirmidzi, dari Abu Hurairah r.a.. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari, Muslim dalam 


makna hadits dari Qatadah (Nailul Authaar, jil.3, hlm.134). 


789 Asy-Syarhush Shaghiir, jil.1, him. 431 dan al-Qawaaniin al-Fighixyah, hlm.68. 
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ngan mengubah niat menjadi shalat fardhu. 

Sedangkan Syafii berpendapat,” jika 
mushalli sedang mengerjakan shalat sunnah, 
dan tidak lama kemudian, shalat jamaah akan 
dilangsungkan, maka jika mushalli tadi tidak 
takut akan tertinggal jamaah, ia boleh menye- 
lesaikan shalat sunnahnya terlebih dahulu. 
Baru setelah selesai, ia masuk ke dalam shalat 
jamaah. Namun jika mushalli tadi takut ter- 
tinggal jamaah, maka ia harus memotong sha- 
lat sunnahnya. Karena, shalat berjamaah itu 
lebih utama. 

Kemudian jika sewaktu mushalli sedang 
mengerjakan shalat sunnah, lalu masuk waktu 
shalatfardhudanakandilangsungkannyashalat 
jamaah, maka hal yang lebih baik adalah ia me- 
motong shalat sunnahnya dan masuk ke dalam 
jamaah. Adapun dalam madzhab yang baru 
dan pendapatnya lebih benar, mushalli tadi 
boleh berniat masuk ke dalam jamaah tanpa 
memotong shalat sunnahnya. Karena, jika saja 
seseorang yang melakukan shalat dalam be- 
berapa rakaatnya dalam keadaan sendiri lalu 
berubah menjadi imam, maka ia dibolehkan 
untuk menyempurnakan shalat barunya. Juga, 
jika seseorang yang melakukan beberapa ra- 
kaat dalam shalatnya dengan sendiri, lalu ia 
boleh berubah menjadi makmum, maka dari 
semua itu, mereka membolehkan untuk meng- 
ubah urutan shalat dengan cara menyusul, se- 
perti dalam kasus makmum masbug (menyu- 
sul) dengan satu rakaat. 

Lantas, jika ia sudah datang ke masjid dan 
igamah shalat fardhu telah dikumandangkan, 
sedang orang itu sama sekali tidak sibuk de- 
ngan shalat sunnah, maka berdasarkan hadits 
Nabi saw.., 


BA Y S WA st 


790 At-Muhadedzab, jil.1, hlm.94 dan al-Majmu jil. 4, hlm.105-110. 
1 Muttafag ‘alaih, dari Abu Hurairah ra. 
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“Jika iqamah shalat [fardhu] telah diku- 
mandangkan, maka tidak boleh ada shalat lain 
kecuali shalat fardhu yang telah ditentukan.” 


Adapun Hambali berpendapat,” jika se- 
orang muadzin mulai mengumandangkan iga- 
mah shalat untuk shalat yang akan dilangsung- 
kan setelah itu bersama imam, maka menurut 
riwayat Ibnu Hibban dengan teks yang berbu- 
nyi, “jika muadzin mulai mengumandangkan 
iqamah shalat" maka tidak boleh ada shalat 
lain kecuali shalat yang telah ditentukan. De- 
ngan kata lain, seseorang tidak boleh memulai 
shalatsunnah mutlak ataupun sunnah rawatib, 
seperti shalat sunnah sebelum Shubuh atau 
shalat sunnah lainnya, di dalam masjid atau 
tempat lainnya, sekalipun di dalam rumah- 
nya. Hal ini berdasarkan maksud umum hadits 
yang disebutkan barusan, “jika shalatakan mu- 
lai dilangsungkan...” Kemudian, jika seseorang 
tetap mulai melakukan shalat sunnah setelah 
dikumandangkannya igamah shalat, meski be- 
lum selesai, maka berdasarkan hadits yang di- 
riwayatkan dari Abu Hurairah r.a., “Umar per- 
nah memukul orang yang melakukan shalat 
setelah igamah shalat dikumandangkan.” 

Kemudian jika shalat fardhu akan dilang- 
sungkan, sedang seorang mushalli masih me- 
ngerjakan shalat sunnahnya, meski ia berada 
di luar masjid, maka ia segera menyelesaikan 
Shalat sunnahnya dengan cepat, meskipun 
harus tertinggal satu rakaat. Hal ini berdasar- 
kan firman Allah SWT yang berbunyi, “dan 
janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu,”9 dan tidak boleh lebih dari dua 
rakaat. Akan tetapi, jika mushalli itu masuk 
ke rakaat ketiga, maka hendaknya ia menyem- 
purnakannya menjadi empat rakaat, karena 
empat lebih utama dari tiga rakaat. Lantas, jika 
mushalli itu mengucapkan salam pada rakaat 
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ketiga, maka ada teks yang membolehkan da- 
lam dua masalah ini. Kecuali, jika orang yang 
sedang melakukan shalat sunnah itu takut 
tertinggal shalat jamaah, maka ia boleh me- 
motong shalatnya. Karena, shalat fardhu lebih 
penting. . 

Untuk madzhab Hanafi, mereka memiliki 
penjelasan detail yang lebih khusus, yaitu mi- 
rip dengan memotong shalat fardhu dari pen- 
dapat dua madzhab; Maliki dan Syafi'i secara 
globalnya. Mereka juga memiliki pembahasan 
khusus tentang pentingnya shalat sunnah fajr, 
sebagai berikut. 

Jika seorang mushalli sudah mulai mela- 
kukan shalat fardhu atau menggadha shalat 
fardhu sendirian, lalu tidak lama kemudian 
dillangsungkannya shalat berjamaah: jika sha- 
lat yang sedang dilakukan mushalli itu adalah 
shalat fajr atau maghrib, sedang mushalli baru 
sampai di rakaat pertama meski sudah sujud, 
maka hendaknya ia memotong shalatnya de- 
ngan salam, lalu masuk ke dalam jamaah. Ke- 
mudian, jika mushalli sudah masuk ke rakaat 
kedua, ia juga harus memotong shalatnya jika 
belum sujud, tetapi harus menyelesaikan sha- 
lat sendiriannya jika sudah sujud. 

Lantas, jika shalat yang dilakukan oleh mu- 
shalli yang sendirian itu adalah shalat empat 
rakaat, seperti zhuhur dan ashar, jika ia se- 
dang menyelesaikan rakaat pertama dan be- 
lum sujud, ia harus memotong shalatnya dan 
segera menyusul imam. Namun, jika mushalli 
itu sudah sujud, maka ia harus menyelesaikan 
rakaat keduanya terlebih dahulu, yaitu shalat 
genap lalu mengucapkan salam. Berikutnya, ia 
segera masuk ke dalam jamaah, demi menda- 
patkan keutamaan jamaah, sedang shalat yang 
telah dilakukannya tadi menjadi shalat sunnah 
demi menjaga dari batalnya shalat. 

Kemudian, jika mushalli dalam shalat sen- 
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diriannya sudah masuk ke rakaat ketiga, lalu 
shalat jamaah akan dilangsungkan sebelum 
mushalli sempat sujud, maka ia harus memo- 
tong shalatnya dalam keadaan berdiri dengan 
mengucapkan salam sekali saja. Namun, jika 
mushalli sudah menyelesaikan rakaat ketiga- 
nya dari empat rakaat shalat ataupun shalat 
maghrib, maka ia harus menyelesaikan shalat- 
nya sendirian saja. Karena, jumlah terbanyak 
itu dihukumi seluruhnya. 

Setelah itu, mushalli tadi tetap harus ikut 
jamaah dengan niat shalat sunnah, karena 
shalat fardhu itu tidak bisa diulangi dalam satu 
waktu. Berdasarkan atas apa yang dikatakan 
oleh Yazid bin Aswad, "Aku ikut haji bersama 
Nabi saw.. Lantas, aku ikut shalat shubuh ber- 
sama beliau di masjid Khaif. Kemudian, tatkala 
beliau telah selesai shalat, beliau langsung 
pergi. Ternyata, Nabi saw. sedang bersama 
dua orang laki-laki dalam kelompok lainnya 
yang belum shalat. Beliau bersabda, 'Aku ha- 
rus menemui mereka berdua: Ketika keduanya 
dibawa ke hadapan Nabi saw., kedua laki-laki 
itu gemetaran. Lalu Nabi saw. bertanya, 'Meng- 
apa kalian berdua tidak ikut shalat bersama 
kami? Keduanya menjawab, 'Rasulullah, kami 
telah shalat di tengah perjalanan kami’ Beliau 
lanjut bersabda, 


dah da SIA Ka Ka 
Wil i US GH KAS If SKS SO 
Na DE AL ANN aan KE da Pap 
AU SU UG ARA GLa EL Joni 
"(Dalam kondisi seperti itu) jangan kalian 
bertindak dengan cara seperti yang kalian la- 
kukan tadi. Tapi Jika kalian sudah shalat dalam 
perjalanan kalian tadi, lalu kalian datang ke 
masjid yang sedang menunaikan shalat berja- 
maah, maka kalian shalatlah bersama mereka. 


Karena, dengan begitu kalian mendapatkan pa- 
hala shalat sunnah?” 
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Selanjutnya, siapa saja yang masuk ke da- 
lam masjid dan shalat sedang dilangsungkan, 
maka ia harus ikut bersama jamaah dan me- 
ninggalkan shalat sunnah. Karena, orang tadi 
bisa melakukan shalat sunnahnya setelah sha- 
lat fardhu dan sunnah ba'diyah, kecuali sha- 
lat sunnah fajr. Orang yang melakukan shalat 
sunnah fajr bisa melakukannya di pintu ma- 
sjid, dan setelah selesai baru masuk. Itu pun 
jika ia tidak takut tertinggal jamaah. Karena 
dengan begitu, ia bisa menggabungkan antara 
dua keutamaan. Namun, jika ia takut terting- 
gal jamaah, maka ia harus segera masuk ber- 
sama imam untuk mengerjakan shalat fardhu. 
Karena, pahala shalat jamaah lebih besar dan 
ancaman meninggalkan shalat lebih terjaga. 

Jika seseorang tertinggal dua rakaat fajr, 
maka jangan menggadhanya sebelum terbit- 
nya matahari, karena masih tetap menjadi 
Shalat sunnah mutlak. Akan tetapi, hukumnya 
makruh jika dikerjakan setelah shubuh atau- 
pun setelah matahari meninggi, menurut Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf. Sebab, asal sunnah 
itu tidak digadha, karena gadha hanya khu- 
sus untuk hal yang wajib. Adapun Rasulullah 
saw. menggadha shalat sunnah demi meng- 
ikuti shalat fardhu pada pagi terbitnya mata- 
hari setelah melewati malam ta'ris8 di suatu 
lembah. Sedangkan selain kasus tersebut, se- 
mua hal sunnah seperti asalnya lagi, yaitu ti- 
dak digadha. Karena itulah, shalat sunnah fajr 
tidak boleh digadha, kecuali demi mengikuti 
shalat fardhu, jika sunnah fajr juga tertinggal 
bersama shalat fardhu (shubuh). 

Muhammad berkata, "Aku lebih senang 
untuk menggadha keduanya (yaitu dua rakaat 
sunnah fajr) hingga waktu tergelincirnya mata- 
hari. Karena, Rasulullah saw. menggadha ke- 
duanya setelah meningginya matahari pada 
pagi dari malam ta'ris.” 
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Berikutnya, jika seorang mushalli sedang 
mulai mengerjakan shalat sunnah gabliyah 
(sebelum shalat fardhu) zhuhur, lalu shalat 
jamaah akan dilangsungkan atau juga, shalat 
sunnah Jumat lalu sang khatib sudah naik ke 
atas mimbarnya, maka mushalli tadi meng- 
ucapkan salam setelah menyelesaikan dua ra- 
kaatitu adalah lebih baik. Setelah selesai Jumat, 
mushalli tadi menggadha shalat sunnah empat 
rakaat setelah diselesaikannya shalat fardhu 
dan disambung dengan shalat sunnah ba'diyah 
(setelah shalat fardhu). Dengan begitu, mus- 
halli tadi tidak tertinggal kewajiban mendeng- 
ar dan melakukan kewajiban dengan lebih 
sempurna. Ini adalah pendapat Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf. Adapun menurut Muhammad, 
shalat sunnah empat rakaat yang ditinggal 
oleh mushalli tadi harus digadha sebelum ia 
mengerjakan shalat sunnah ba'diyah. Sedang- 
kan Syalabi'” berpendapat, hal yang lebih uta- 
ma adalah mendahulukan dua rakaat, yaitu 
shalat sunnah ba'diyah. Karena, shalat empat 
rakaat, yaitu shala sunnah gabliyah telah ter- 
tinggal dari waktu yang disunnahkannya. Jadi, 
jangan sampai dua rakaat ba'diyah ikut ter- 
tinggal juga dari waktu sunnahnya karena bu- 
kan sebab yang darurat. 


i. Shalat Berjamaah yang Terulang 

di Sebuah Masjid 

Sebagaimana yang telah kita ketahui sebe- 
lumnya tentang hal-hal makruh dalam shalat, 
bahwa pengikut madzhab Hanafi?” berpenda- 
pat, “dimakruhkan untuk mengulangi shalat 
jama'ah dengan adzan dan igamah dalam ma- 
sjid mahillah, kecuali jika adzan dan igamah 
pertama itu digunakan oleh orang-orang bu- 
kan penduduk asli setempat, atau juga para di- 
gunakan oleh para penduduknya tetapi dengan 


795 aris adalah ketika orang singgah dari perjalanannya pada akhir malam untuk beristirahat sebentar, lalu melanjutkan perjalanan 
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lagi. 
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mengecilkan suara azan, atau penduduknya 
mengulangi shalat jama'ah tanpa adzan dan 
iqamah, atau masjid itu berada di tengah rute 
perjalanan, atau masjid itu tidak memiliki 
imam ataupun muadzin sehingga orang-orang 
shalat di masjid itu dengan berkelompok- 
kelompok. Dalam keadaan itu semua, hal yang 
lebih utama adalah setiap kelompok jama'ah 
shalat dengan mengumandangkan adzan dan 
igamah sendiri-sendiri. 

Adapun maksud dari masjid mahillah ada- 
lah masjid yang memiliki imam dan jama'ah 
tertentu. Hukum makruh itu muncul jika ad- 
zan terulang. Seandainya ada satu jamaah yang 
shalat di masjid mahillah tanpa memakai ad- 
zan maka dibolehkan. Akan tetapi, zhahir teks 
hadits menurut Hanafi tetap makruh. Dengan 
begitu, shalat-shalat yang dilakukan di bebe- 
rapa masjid dengan imam yang berbilang dan 
jamaah yang teratur, maka hukumnya makruh 
menurut mereka. 

Dalil mereka, bahwa suatu ketika, Nabi 
saw.. keluar untuk mendamaikan antar kelom- 
pok masyarakat, lalu Nabi saw. kembali ke 
masjid. Dan ternyata, para penduduk di se- 
kitar masjid telah menunaikan shalat. Maka, 
beliau pun segera pulang ke rumahnya, lan- 
tas mengumpulkan keluarganya dan shalat. 
Seandainya boleh untuk mengulang jamaah, 
niscaya Nabi saw. tidak akan memilih shalat di 
rumahnya daripada berjamaah di masjid. Ka- 
rena, dengan dimakruhkannya pengulangan 
jamaah, hal ini akan mendorong banyak ja- 
maah pada shalat pertama. Seandainya pun di- 
bolehkan pengulangan jamaah tanpa makruh, 
maka orang-orang tidak akan banyak berkum- 
pul. Karena, mereka tahu bahwa mereka tidak 
akan tertinggal shalat jamaah. 

Adapun masjid jalanan, orang-orang di 
masjid itu adalah sama. Tidak ada perlakukan 
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istimewa untuk satu kelompok dari kelompok 
lainnya. Dengan begitu, tidak dimakruhkan 
untuk mengulang shalat jamaah di masjid- 
masjid tengah rute perjalanan, yaitu masjid- 
masjid yang tidak memiliki imam dan jamaah 
tertentu. 

Madzhab Maliki berpendapat,” dimakru- 
hkan mengulang shalat jamaah di masjid yang 
memiliki imam tetap. Begitu juga, dimakruh- 
kan melakukan shalat berjamaah sebelum di- 
pimpin oleh imam tetap, dan diharamkan me- 
lakukan shalat berjamaah bersamaan dengan 
jamaah imam tetap masjid tersebut. Adapun 
aturan dasar menurut mereka, selama bisa 
dilangsungkannya shalat dengan imam tetap, 
maka tidak boleh melangsungkan shalat lain- 
nya berjamaah, baik itu fardhu ataupun sun- 
nah: berjamaah ataupun sendiri. Sedangkan 
Siapa saja yang ingin shalat berjamaah dengan 
imam tetap, maka ia harus keluar dari masjid 
agar ia tidak mengkhianati imam. 

Kemudian jika sekelompok jamaah ma- 
suk ke dalam masjid, lalu mereka mendapat- 
kan bahwa imam tetap masjid setempat telah 
melaksanakan shalat, maka dianjurkan kepada 
mereka untuk keluar agar melakukan shalat 
berjamaah di luar masjid, kecuali tiga mas- 
jid yakni Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan 
Masjidil Agsha. Karena, mereka bisa melaku- 
kan shalat di ketiga masjid itu dengan sendiri- 
sendiri, jika memasukinya. Sebab, shalat sen- 
diri di ketiga masjid itu lebih utama dari shalat 
berjamaah di masjid lainnya. 

Jika imam tetap itu sampai berbilang, yaitu 
setiap orang dari mereka memimpin shalat 
sendiri-sendiri, maka hal itu dimakruhkan me- 
nurut pendapat yang kuat. Dimakruhkan juga 
berbilangnya kelompok jamaah dalam satu 
waktu, karena bisa menimbulkan kebingung- 
an. Akan tetapi, tidak dimakruhkan mengulang 
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shalat jamaah dalam masjid yang tidak memi- 
liki imam tetap. 

AdapunmadzhabSyafi'iberpendapat,”” di- 
makruhkan melangsungkan shalat berjamaah 
di sebuah masjid tanpat izin dari imam tetap 
secara mutlak, baik sebelum, sesudah, ataupun 
bersamanya. Tetapi, tidak dimakruhkan meng- 
ulang shalat berjamaah di masjid jalan yang 
berada di tempat jalan manusia, atau di pasar, 
atau di masjid yang tidak memiliki imam tetap, 
atau masjid yang memiliki tempat pojok yang 
terpisah dari banyak orang, atau juga takut 
keluar dari waktu, karena pengulangan shalat 
berjamaahnya tidak mendorong pada mencari 
celah saja. 

Sedangkan madzhab Hambali berpen- 
dapat,” diharamkan melangsungkan shalat 
berjamaah di sebuah masjid sebelum dipim- 
pin oleh imam tetapnya, kecuali atas seizinnya. 
Karena, imam tetap itu setara dengan pemilik 
rumah dan dia lebih berhak untuk itu. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi saw., 

SA en Taat ena Maba 
Sop IS EN JAN RN 

“Tidak boleh seseorang itu mengimami 
orang lain di dalam rumahnya sendiri kecuali 
atas seizinnya" 


Dengan begitu, shalat berjamaah di suatu 
masjid tanpa memiliki izin dari imam tetap- 
nya, sama saja meremehkannya. Begitu juga, 
diharamkan melangsungkan shalat berjamaah 
lainnya pada saat imam tetap sedang me- 
mimpin shalat berjamaah. Shalat dalam dua 
keadaan tadi tidak sah. Kesimpulannya, tidak 
diharamkan dantidak pula dimakruhkan shalat 
berjamaah yang dilangsungkan dengan se- 
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izin imam tetap. Karena, seseorang yang telah 
diizinkan, maka berarti orang yang diberi 
izin itu sebagai wakil dari imam tetap. Tidak 
diharamkan dan tidak makruhkan juga jika 
imam tetapnya terlambat karena udzur, atau 
diperkirakan ketidakhadirannya, atau diperki- 
rakan kehadirannya. Maka, tidak dimakruhkan 
bila orang lain memimpin shalat pada saat ke- 
tiadaan imam tetap. 

Tidak dimakruhkan mengulang shalat ja- 
maah dengan imam tidak tetap setelah sele- 
sainya imam tetap memimpin shalat, kecuali di 
dua masjid saja: Mekah dan Madinah. Karena, 
dimakruhkan mengulang shalat berjamaah di 
kedua masjid tersebut, demi mengumpulkan 
jamaah. Yaitu, agar orang-orang tidak mere- 
mehkan untuk menghadiri shalat berjamaah 
bersama imam tetap di kedua masjid tadi. Hal 
ini jika memungkin untuk mereka melaku- 
kan shalat bersama jamaah. Kecuali jika ada 
alasan seperti tidur dan lainnya dari jamaah 
yang seharusnya, maka tidak dimakruhkan 
bagi orang yang tertinggal jamaah pertama 
untuk mengulang jamaah lagi di kedua masjid 
di atas. 

Dimakruhkan berbilangnya imam tetap 
di kedua masjid yang telah disebutkan di atas, 
karena hilangnya keutamaan awal waktu bagi 
orang yang terlambat dan hilangnya jumlah 
jamaah yang banyak, meski madzhab berbeda 
pendapat dalam hal ini. 

Dimakruhkan bagi seorang imam untuk 
mengulang satu shalat dua kali, yaitu ia me- 
mimpin orang-orang dua kali dalam satu shalat, 
baik ia berniat pada shalat kedua dari rukun 
yangtertinggal atau lainnya dan shalat pertama 


mereka. Dan tidak boleh pula mengkhususkan dirinya dalam doa, tanpa menyertai mereka. Jika ia melakukan itu, maka berarti ia 
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dengan niat shalat fardhu pada waktunya. Para 
imam madzhab sepakat bahwa hal ini adalah 
bid'ah yang makruh. 


j}. Seorang Mushalil yang telah Melakukan 
Shalat Sendiri Lalu Mengulang Shalatnya 
dengan Berjamaah 

Para ahli figih sepakat bahwa orang yang 
telah melakukan shalat dengan sendiri untuk 
mengulang shalatnya secara berjamaah dan 
shalatnya yang kedua menjadi sunnah, untuk 
mengamalkan apa yang terdapat dalam sun- 
nah dalam hadits Yazid bin Aswad. Juga ha- 
dits lainnya, bahwa ada seorang laki-laki yang 
datang ke masjid setelah Nabi saw. selesai 
melaksanakan shalat Ashar, lalu beliau saw. 
bersabda, 


Kah kad ara da NA JP GA CA 
6 -è D 
EE Ie 
esih ya Jas 
“Siapa yang ingin bersedekah atas orang 
ini, maka shalatlah bersamanya.” 


Lalu, ada seseorang yang shalat bersama- 
nya.02 

Akan tetapi, para ahli figih memberikan 
detail penjelasan dalam mengulang shalat itu. 

Hanafi berpendapat? seorang mushalli 
yang telah melakukan shalat dengan sendiri 
boleh mengulang shalatnya bersama imam 
secara berjamaah. Namun, shalatnya yang ke- 
dua itu adalah sunnah, berdasarkan hadits 
Yazid bin Aswad yang telah disebutkan dalam 
pembahasan mendapatkan keutamaan shalat 
fardhu. Juga, sabda Nabi saw. kepada dua 
orang yang berada di barisan paling belakang, 
di mana mereka berdua tidak shalat Zhuhur 
bersama Nabi, 
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KE Lu aa IA 
hama Cai PS, 5 ae ai 


SNP A Tenar ee ANA ar Da 

“Jika kalian berdua sudah shalat dalam 

perjalanan kalian, lalu kalian memasuki mas- 

jid sedang ada shalat berjamaah di dalamnya, 

maka shalatlah kalian berdua bersama mereka, 

Karena, kalian akan mendapatkan pahala sun- 
nah shalat kedua kalian itu." 


Jika shalat yang diulang itu dianggap se- 
bagai sunnah, “maka diberlakukan hukum 
shalat sunnah. Namun, dimakruhkan untuk 
mengulang shalat Ashar, karena dilarang 
mengerjakan shalat sunnah setelah dilak- 
sanakannya shalat Ashar. juga, dimakruhkan 
melakukan shalat sunnah setelah sunnah, jika 
jamaah shalat itu hingga mencapai tiga kali, 
Jika tidak, maka tidak dimakruhkan bila me- 
reka mengulang shalatnya tanpa adzan. Tetapi, 
dimakruhkan secara mutlak jika mereka meng- 
ulangi shalatnya dengan adzan. Namun, dibo- 
lehkan jika imamnya melakukan shalat fardhu, 
bukan sunnah. Karena, shalat sunnah di be- 
lakang shalat fardhu tidak dimakruhkan. 

Maliki berpendapat,” siapa yang sudah 
melakukan shalat secara berjamaah, maka ti- 
dak perlu mengulanginya lagi dalam jamaah 
lainnya. Kecuali, jika seseorang memasuki tiga 
masjid, maka ia dianjurkan untuk mengulangi- 
nya. Siapa saja yang sudah shalat dengan sen- 
diri, maka boleh mengulang shalatnya secara 
berjamaah, dua orang atau lebih, tidak boleh 
hanya bersama satu orang saja. Kecuali jika 
imamnya adalah imam tetap masjid setempat, 
maka ia boleh mengulang shalat bersamanya. 
Karena, imam shalat tetap itu seperti jamaah. 
Seluruh shalat boleh diulang, kecuali shalat 
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Maghrib dan Isya setelah melakukan shalat 
Witir, maka diharamkan untuk mengulang lagi 
shalat Isya-nya hanya demi mendapatkan ke- 
utamaan berjamaah. Adapun shalat Maghrib, 
tidak boleh diulang. Karena, bila shalat Maghrib 
kedua digabung dengan shalat Maghrib perta- 
ma, maka akan menjadi shalat genap. Sebab, 
shalat yang diulang itu dihukumi sebagai sha- 
lat sunnah, sedang shalat Isya boleh diulang 
sebelum melakukan shalat Witir, tetapi tidak 
boleh setelah melakukan shalat Witir. Karena, 
jika seseorang mengulang lagi shalat Witirnya, 
maka ia bertentangan dengan sabda Nabi saw., 
“Tidak ada dua Witir dalam satu malam." Te- 
tapi jika ia tidak mengulang shalat Witirnya, 
maka ia bertentangan dengan, "Jadikanlah 
Shalat terakhir kalian di malam hari itu adalah 
Shalat Witir?” 

Setiap orang yang melakukan shalatnya 
dengan sendiri, boleh mengulang shalatnya 
lagi. Kecuali, orang yang telah melakukan sha- 
latnya dengan sendiri pada salah satu dari tiga 
masjid, maka tidak dianjurkan baginya untuk 
mengulang shalatnya lagi secara berjamaah di 
luarnya. Tetapi, dianjurkan mengulangnya se- 
cara berjamaah di dalam masjid. 

Seseorang yang boleh mengulang shalat- 
nya, jika sebelumnya ia menjadi makmum. Te- 
tapi, tidak sah jika pada shalat sebelumnya ia 
menjadi imam seperti pendapat Hanafi. Orang 
yang mengulang shalatnya boleh berniat sha- 
lat fardhu, sebagai ganti untuk Allah untuk me- 
nerima salah satu dari dua shalatnya itu. 

Syafi'i berpendapat,”s disunnahkan bagi 
orang yang telah melakukan shalat dengan 
sendiri, juga secara berjamaah, menurut pen- 
dapat yang paling kuat, untuk mengulang sha- 
lat fardhu dengan niat shalat fardhu, menurut 
pendapat yang paling kuat, bersama sese- 
orang ataupun jamaah yang didapatinya pada 
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waktu shalat, meski hanya satu rakaat saja, 
menurut pendapat yang kuat. Meskipun, saat 
pelaksanakan shalat yang diulang itu adalah 
waktu yang dimakruhkan. Adapun pengulang- 
an Shalat itu hanya boleh sekali saja, menurut 
pendapat yang kuat. Tetapi, tidak disunnahkan 
untuk mengulang shalat nadzar ataupun sha- 
lat jenazah. Karena, tidak ada shalat sunnah 
untuknya. Disyaratkan untuk orang yang meng- 
ulang shalat fardhu. Hendaknya shalat kedua- 
nya itu sah dan tidak perlu digadha, dan tidak 
boleh menyendiri dari barisan shalat pada 
saat bertakbiratul ihram untuk shalat kedua- 
nya, jika ia masih bisa untuk masuk ke dalam 
barisan. Hendaknya juga, shalat kedua itu dila- 
kukan dengan berdiri bagi yang mampu. Hen- 
daknya jamaah itu dilakukan dalam kebenaran 
bagi orang yang mengulangnya. Tetapi jika ko- 
song dari kebenaran, maka jangan mengulang- 
nya pada selain kezaliman. Sah saja bila orang 
yang mengulang itu sebagai imam. 

Jika seseorang telah shalat dan mengulang 
lagi shalatnya bersama jamah, maka shalat 
fardhunya adalah pada shalat pertama, menu- 
rut pendapat yang terbaru, berdasarkan hadits 
Yazid bin Aswad. Nabi saw. menganggap shalat 
kedua sebagai sunnah, karena orang itu telah 
menghapus kewajiban shalat fardhu pada sha- 
lat pertamanya. Dengan begitu, shalat kedua- 
nya itu adalah sebagai sunnah. Ia juga boleh 
berniat untuk mengulang shalat fardhu, agar 
shalatnya hanya tidak sunnah semata. 

Hambali berpendapat,” disunnahkan bagi 
orang yang sudah menunaikan shalat fardhu 
dengan sendiri atau berjamaah untuk meng- 
ulang lagi shalatnya. Jika shalat berjamaah 
akan dilangsungkan dan dia berada di masjid 
tersebut, meskipun waktu mengulang shalat 
itu adalah waktu terlarang, baik mengulang- 
nya bersama imam tetap ataupun orang lain- 
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nya. Kecuali shalat maghrib, maka tidak di- 
sunnahkan untuk mengulangnya lagi. Karena, 
mengulang shalat itu hanyalah mencari sun- 
nah saja. Namun dengan seseorang mengulang 
lagi shalat maghrib, maka jumlah rakaat shalat 
maghrib tidak ganjil lagi. Dengan begitu, shalat 
pertama yang telah dilakukan oleh seseorang 
itu adalah shalat fardhu, berdasarkan hadits 
Yazid bin Aswad, lalu berniat untuk shalat 
yang kedua sebagai pengulangan. Karena, sha- 
lat pertama telah menghapus kewajiban sha- 
lat fardhu. Bila seseorang berniat melakukan 
shalat sunnah ketika ia mengulang shalatnya, 
maka sah saja karena sesuai dengan kenyata- 
an. Contoh, jika seseorang berniat melakukan 
shalat zhuhur pada saat mengulang shalatnya 
maka sah, meskipun tetap menjadi shalat sun- 
nah. 

Adapun orang yang sedang berada di luar 
masjid, lalu ia melihat shalat berjamaah akan 
dilangsungkan, bila saat itu adalah waktu yang 
dilarang, maka ia tidak disunnahkan untuk 
masuk sampai shalat selesai. Ia juga diharam- 
kan untuk mengulang shalatnya dan tidak sah, 
baik niat dia masuk ke masjid agar bisa men- 
dapatkan pahala jamaah atau tidak. Namun, 
jika saat itu bukan waktu yang dilarang, lalu 
ia masuk ke masjid sengaja untuk mengulang 
shalatnya, maka tidak disunnahkan kepada- 
nya untuk mengulang shalat. Akan tetapi, jika 
ia masuk ke masjid dan tidak berniat untuk 
mengulang shalatnya, maka pengulangan sha- 
lat untuk kasus ini disunnahkan. 


k. Waktu Disunnahkannya Berdiri untuk 
Shalat Berjamaah ataupun Shalat Biasa 
Sebagaimana telah kita ketahui pada pem- 

bahasan hukum-hukum igamat untuk shalat, 

bahwa para ahli figih memiliki empat pendapat 
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tentang waktu disunnahkannya berdiri untuk 
shalat berjamaah. Kami ringkas sebagai beri- 
kut; 

Hanafi berpendapat, “hendaknya mushalli 
berdiri ketika dikumandangkannya Il ji js 
dan setelah imam juga berdiri.” Vi 

Hambali berpendapat, “hendaknya mush- 
alli berdiri ketika dikumandangkannya 

ah AS 

Adapun pendapat Syafi'i, “mushalli berdiri 
setelah iqamat selesai dikumandangkan.” 

Sedangkan Malik berpendapat, sunnah 
berdiri itu tergantung kepada kemampuan se- 
tiap individu; baik saat dikumandangkan iqa- 
mat, di awal, ataupun di akhir. Karena, dalam 
hal ini tidak ada hadits menyebutkan kecuali 
hadits Abu Qatadah, bahwa Nabi saw.. pernah 
bersabda, 

aen aa naik 
SIP Mei a ad Isl 

“Jika igamat shalat telah dikumandangkan, 
maka kalian jangan berdiri dulu sampai kalian 
melihatku!" 


Ibnu Rusyd berkata, “jika hadits ini benar, 
telah kita jelaskan bahwa hadits ini muttafag 
“alaih, maka harus diikuti. Jika hadits ini tidak 
benar, maka masalah ini kembali kepada hu- 
kum asalnya, yaitu dimaafkan. Maksudnya, ti- 
dak ada dalil untuknya. Jadi, kapan pun orang 
mau berdiri maka bagus-bagus saja.” 


1. Alasan-Alasan Boleh Meninggalkan 
Shalat Berjamaah dan Shalat Jumat 
Seseorang boleh meninggalkan shalat Ju- 

mat dan berjamaah sehingga tidak menjadi 

wajib karena sebab-sebab berikut. 

a. Seseorang mengidap penyakit yang mem- 
buatnya sulit untuk pergi, seperti hujan. 


1, hlm.519: Muraagil Falah, hlm.48: al-Badaa'i, jil. 1, hlm.155: Mughnil Muhtaaj, hlm.234-236: al-Muhadzdzab, 
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Meskipun, tidak lantas menghapus ke- 
wajiban untuk tetap melakukan shalat 
fardhu. Berbeda halnya jika sakitnya itu 
ringan, seperti sakit kepala ringan, de- 
mam ringan, maka tidak mendapat udzur. 
Udzur lainnya juga, yaitu merawat orang 
yang tidak ada yang mengurusnya meski 
bukan kerabat atau sejenisnya. Karena, 
menghilangkan kesusahan orang terma- 
suk hal-hal penting. Ditambah lagi, men- 
derita karena tidak memiliki kerabat itu 
lebih besar daripada kehilangan harta. 
Contoh bukan kerabat adalah isteri, besan, 
teman, dan ustadz. 

Adapun dalil sebab sakit adalah firman 
Allah SWT yang berbunyi, “Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam aga- 
ma suatu kesempitan." Ketika Nabi saw. 
sedang sakit, beliau tidak pergi ke masjid, 
seraya bersabda, 


IÚL ja Kp 
“PerintahkanlahAbuBakaruntukmeng- 
imami orang-orang!" 


Sebab, tidak pergi ke masjid karena 
takut timbulnya penyakit lagi, seperti ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ra, “Nabi saw.. menafsirkan udzur itu de- 
ngan rasa takut dan sakit."“!! Dengan be- 
gitu, shalat jamaah tidak lagi wajib atas 
orang sakit, lumpuh, sakit menahun, pu- 
tus tangan dan kaki secara terpisah, atau- 
pun kaki saja, orang cacat, orang tua renta 
lemah, dan orang buta: meski ada orang 
yang menuntunnya, menurut Hanafi. Akan 
tetapi, orang buta yang dituntun tidak bo- 
leh udzur lagi menurut Hambali, Maliki, 
dan Syafi'i untuk meninggalkan shalat 
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Jumat, dan tidak berlaku untuk shalat ja- 
maah, seperti yang akan datang penjelas- 
annya. 

Bila seseorang merasa khawatir akan ada- 
nya bahaya terhadap diri, harta, harga diri, 
ataupun mengidap penyakit yang mem- 
buatnya susah untuk pergi seperti yang 
telahdisebutkandiatas.Berdasarkanhadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra, 
Nabi saw.. bersabda, 


Tana ai 


YP ab ao DI Kg JA ma Op 
ip 


“Siapa saja yang mendengar panggilan 
(adzan), lalu tidak menjawabnya, maka 
shalatlah tidak sah kecuali karena ada ud- 
zur” 


Para sahabat lantas bertanya, “Rasu- 
lullah, apa udzur itu?” Beliau menjawab, 
“Takut dan sakit.” 

Dengan begitu, tidak lagi wajib shalat 
jamaah dan Jumat karena takut terhadap 
orang yang zalim, penjara yang menyu- 
sahkan, menemani orang yang memiliki 
utang yang menyusahkan, tidak berpakai- 
an, takut siksaan yang diharapkan bisa di- 
tinggalkan seperti teguran dari Allah SWT 
ataumanusiabiasa,terkenahukumgishash, 
terkena cambukan atas tuduhan palsu 
yang masih bisa dimaafkan jika meng- 
hilang selama beberapa hari, dan takut 
menambah sakit, ataupun memperlambat 
proses penyembuhannya. 

Jika seseorang yang sedang sakit tidak 
berbahaya untuk pergi ke masjid, baik de- 
ngan menunggang hewan, digendong, atau 
seseorang bersuka rela untuk membon- 


811 HR Abu Dawud dan lainnya. Dalam jalur sanad hadits tercantum seorang laki laki pembohong, tetapi Abu Dawud tidak memasuk- 
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cengnya, menggendongnya, ataupun me- 
nuntunnya jika ia seorang yang buta, maka 
menurut Hambali, Maliki, dan Syafi'i, 
orang tersebut terkena kewajiban pelak- 
sanaan shalat Jumat. Karena, shalat Jumat 
tidak berulang seperti halnya shalat ber- 
jamaah. Shalat berjamaah dan Jumat tidak 
lagi wajib sebab takut dari terputusnya 
teman di perjalanan, meski hanya per- 
jalanan santai, atau takut hilangnya harta 
seperti roti di tungku, masakan di atas api, 
dan lain-lain. Atau juga, takut tertinggal 
kesempatan, seperti takut bila seseorang 
yang menunjukkannya pada barang hilang 
di suatu tempat itu akan pergi ketika ia 
pergi shalat. 

Hujan, tanah berair, cuaca sangat dingin, 
panas waktu zhuhur, angin kencang di ma- 
lam tidak di siang hari, dan suasana yang 
sangat gelap. Berdasarkan hadits yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Umar r.a., ia berkata, 
“Jika kami sedang bersama Rasulullah saw. 
dalam suatu perjalanan, di mana malam- 
nya sangat gelap atau turun hujan, maka 
akan ada orang yang menyeru, 'Shalatlah di 
tempat singgah kalian!®!? dan salju, serta 
hujan es.” 

Membuangduahajat, BAB(BuangAirBesar) 
dan BAK (Buang Air kecil) atau salah satu 
dari keduanya. Karena, jika duahajatterse- 
but tidak dituntaskan, maka dapat meng- 
urangi kesempurnaan dan kekhusyukan 
shalat.Atau,dihidangkannyamakananyang 
sedang diinginkannya, atau lapar dan haus 
yang sangat. Berdasarkan hadits Anas yang 
terdapat dalam dua kitab Shahih, Yang- 
anlah kalian terburu-buru sampai selesai 
darinya!” 
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Berikutnya, ingin pergi, takuttertinggal 
rombongan, yaitu sedang melakukan per- 
siapan untuk sebuah perjalanan bersama 
teman perjalanan. Adapun perjalanan itu 
sendiri bukanlah sebuah udzur. Selanjut- 
nya, rasa ngantuk dan lelah. Karena, per- 
nah ada seseorang yang shalat bersama 
Mu'adz, lalu orang tersebut berpisah dan 
Shalat sendiri ketika Mu'adz terlalu lama 
shalatnya. Nabi saw. tidak menyalahkan 
orang tersebut sama sekali, ketika diceri- 
takan tentang kejadian itu. Namun, sabar 
dan ulet dalam melawan rasa kantuk dan 
lebih memilih shalat berjamaah itu akan 
lebih utama, karena akan mendapatkan 
keutamaan shalat berjamaah. Hanafi me- 
nambahkan udzur lainnya, “Kesibukannya 
dengan figih, tidak dengan lainnya” 
Memakan barang yang bau dan menjijik- 
kan jika sulit untuk dihilangkan bekas- 
nya. Dimakruhkan bagi orang yang makan 
bawangputih, bawang merah,lobak merah, 
dan semisalnya untuk hadir ke masjid 
sampai bau dari semua itu hilang. Karena, 
malaikat merasa terganggu dengan bau 
semuanya, Hal ini berdasarkan hadits, 


Mej A rone Lon ot eh LA > 
Ja BAD Was Jl Up JSI Ga 
ARI Gala 
“Siapa yang makan bawang putih atau- 
pun bawang merah, hendaknya menying- 
kir dari kami, menyingkir dari masjid kami, 
atau duduk saja di rumahnya: 
Tertahan di suatu tempat, berdasarkan fir- 
man Allah SWT yang berbunyi, “Allah tidak 


membebani seseorang melainkan sesuai de- 
ngan kesanggupannya...” (al-Baqarah: 286) 


812 HR Bukhari dan Muslim. Adapun teks hadits dari mereka berdua, “Hendaknya jangan shalat di tempat singgah” Diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah dengan jalur sanad yang shahih, tetapi tidak mengatakan, “di perjalanan." Ada juga hadits lainnya dalam bab 
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g Asy-Syafi'i menambahkan untuk udzur 
adalah runtuhnya atap pasar, gempa bumi, 
angin panas siang atau malam, sedang 
mencari barang hilang yang ingin ditemu- 
kannya, berusaha mengembalikan barang 
yang diambil tanpa izin pemiliknya, kele- 
bihan lemak, dan rasa gundah yang bisa 
menghilangkan khusyuk, sibuk mengurusi 
mayat, ada orang yang akan mengganggu- 
nya di tengah jalan ataupun di dalam mas- 
jid, malam pengantinnya untuk shalat ma- 
lam, imam yang terlalu lama melakukan 
shalatnya dari waktu normal, meninggal- 
kan sunnah yang dimaksud, imam cepat 
dalam membaca sedang makmum pelan se- 
kali, atau imam kepada orang yang dimak- 
ruhkan untuk mengikutinya, atau juga ta- 
kut terkena fitnah darinya atau karenanya. 

Madzhab Hambali, mendukung mereka 
dalam udzur karena imam terlalu lama, 
atau malam pengantin. Kewajiban shalat 
Jumat dan berjamaah gugur, menurut Mali- 
ki selama enam hari bila karena pengantin, 
tetapi tidak lagi gugur bagi pengantin pada 
hari ketujuh, menurut pendapat yang ter- 
kenal. Mereka juga menambahkan, seperti 
halnya pendapat Syafi'i, boleh meninggal- 
kan shalat jumat ataupun berjamaah bagi 
orang yang terkena hukum gishash, jika 
masih diharapkan maafnya, orangyangter- 
kena cambukan atas tuduhan palsu, jika 
masih diharapkan maafnya juga. Karena, 
itu adalah hak manusia. Adapun siapa 
yang terkena hukuman karena hak Allah 
SWT, seperti hukuman berzina, minum 
minuman keras, dan memotong tangan 
pencuri maka tidak ada alasan untuk me- 
ninggalkan shalat Jumat ataupun shalat 
berjamaah. Karena, hukuman-hukuman 
terakhir tidak ada maafnya, berbeda de- 
ngan hukum gishash. 
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Ringkasan dari hal-hal yang bisa meng- 
gugurkan kewajiban hadir saat shalat ber- 
jamaah menurut Hanafi adalah satu dari 
delapan belas perkara, hujan, dingin, takut, 
gelap, tertahan, kebutaan, cacat, putus 
tangan dan kaki, sakit, lumpuh, tanah ber- 
air, penyakit kronis, ketuaan, berulangnya 
figih pada jamaah yang ditinggalnya, dihi- 
dangkannya makanan yang diinginkannya, 
ingin pergi, merawat sakit, angin kencang 
pada malam atau siang hari. Jika sampai 
tidak mengikuti shalat berjamaah karena 
ada udzur yang dibolehkan, maka ja tetap 
mendapat pahala. 


1. KEPEMIMPINAN (IMAM) 

Pada bagian ini akan dibahas tentang defi- 
nisi imam, dua macamnya, syarat-syarat imam 
atau siapa saja yang boleh menjadi imam, hak 
layak untuk menjadi imam, hal-hal makruh 
untuk imam dan siapa saja yang dimakruhkan 
menjadi imam, kapan batalnya shalat imam 
tanpa ada orang yang diimaminya, hal yang 
bisa membatalkan shalat imam dan makmum, 
apa saja yang dipikul oleh imam dari makmum, 
dan hukum-hukum yang khusus untuk imam. 


a. Definisi Imam dan Dua Macamnya 

Setiap orang yang diikuti dan ditaati dalam 
baik atau buruknya, maka ia bisa disebut seba- 
gaiimam, seperti disinyalir dalam firman Allah 
SWT yang berbunyi, 

“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami..." (al-Anbiyaa': 73) 

dan firman lainnya, 

“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin 
yang mengajak (manusia) ke neraka..." (al- 
Oashash: 41) 

Imam itu sendiri ada duajenis:' besar dan 
kecil. 


Adapun jenis yang besar adalah memiliki 


hak untuk memperlakukan orang dengan apa 
pun, yaitu semua makhluk. Maksud dari mem- 
perlakukan apa saja adalah menaati imam. 
Atau, itulah pimpinan umum dalam agama 
dan dunia, pengganti dari Nabi saw.. Mawardi 
berkata,?'5 “Imam itu dibuat sebagai pengganti 
dari kenabian dalam menjaga agama dan me- 
nyiasati dunia.” 

Menunjuk imam adalah sebuah kewajiban 
syar'i dan termasuk hal-hal yang wajib menu- 
rut kesepakatan ulama?! Disyaratkan seorang 
imam itu haruslah seorang Muslim, merdeka, 
laki-laki, berakal, baligh, mampu, dan berasal 
dari suku Quraisy. Namun, tidak disyaratkan 
harus berasal dari bani Hasyim atau dari ke- 
turunan Ali, seperti yang dikatakan oleh bebe- 
rapa sekte Syi'ah, atau juga ma'shum (terjaga 
dari dosa), seperti yang dikatakan oleh sekte 
Imamiyah dan Isma'iliyyah. Dimakruhkan un- 
tuk mengikuti orang fasig dan melepas kefasi- 
kannya, kecuali karena fitnah, serta wajib un- 
tuk mengajaknya pada kebenaran. Imam akan 
sah diangkat oleh salah satu dari tiga: 

Atas pilihan ahlul Hall wal Agd (majelis 
pemberi keputusan dan ketentuan), warisan 
(imam karena wasiat), penguasaan dan paksa- 
an karena darurat tanpa baiat dari ahlul Hall 
wal Agd.!7 

Adapun imam kecil adalah imam shalat, 
yaitu kaitan shalat makmum dengan imam. 


b. Syarat Sah Imam atau Jamaah 
Kepemimpinan seorang imam itu akan sah 

karena syarat-syarat berikut. 

1. Islam. Tidak sah bila imam itu orang kafir, 
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disepakati oleh semua ulama. Hambali 
menyebutkan," “Jika seseorang shalat di 
belakang orang yang diragukan keislam- 
annya atau ia waria maka shalatnya sah 
selama belum jelas diketahui kekafir- 
annya atau asal warianya masih diper- 
masalahkan. Karena secara lahir, orang 
yang shalat itu hanyalah Muslim, apalagi 
jika ia menjadi imam. Secara lahir juga, 
orang terlihat bukan waria, apalagi jika ia 
mengimami kaum laki-laki. Namun, jika 
setelah shalat baru diketahui dengan jelas 
kekafirannya atau bentuknya waria maka 
orang tadi wajib mengulangi shalatnya. 
Seseorang bisa dihukumi sebagai Muslim 
jika ia shalat, baik saat berada di daerah 
perang atau aman. Baik melakukan shalat 
secara berjamaah ataupun sendiri. Ke- 
mudian, jika setelah shalat masih tetap 
berada dalam Islam maka tidak perlu di- 
perdebatkan lagi. Namun, jika tidak be- 
rada dalam Islam maka orang itu murtad. 
Berlaku kepadanya hukum untuk orang- 
orang murtad. Lantas, jika orang murtad 
tadi meninggal sebelum sempat menam- 
pakkan hal-hal yang menghapus keislam- 
annya maka ia tetap dianggap sebagai 
Muslim. Ahli warisnya yang Muslim boleh 
mewarisi hartanya, sedang ahli waris yang 
kafir tidak boleh.” 

Syafi'i juga berpendapat,” “Jika dik- 
etahui dengan jelas bahwa seorang imam 
itu kafir atau dari jenis perempuan maka 
wajib untuk mengulang shalat.” 

Akal. Tidak sah shalat yang dilakukan di 
belakang seorang yang gila. Karena, shalat 
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orang gila sendiri tidak sah. Jika keadaan 
gilanya itu kadang-kadang maka sah shalat 
yang dilakukan di belakangnya pada saat 
ia sadar. Namun, tetap saja dimakruh- 
kan untuk mengikutinya agar shalat kita 
terhindar dari ketidaksahan pada saat 
melakukannya. Karena, bisa jadi muncul 
kegilaannya. Meskipun shalat tetap sah, 
karena awalnya sehat-sehat saja dan ti- 
dak bisa dibatalkan dengan kemungkinan. 
Perlu diperhatikan, bahwa dua syarat un- 
tuk imam ini merupakan syarat yang ma- 
sih bisa ditolerir, karena keduanya syarat 
shalat juga. Orang linglung dan mabuk di- 
hukumi seperti orang gila, tidak sah shalat 
yang dilaku kan di belakang mereka ber- 
dua, sebagaimana tidak sah shalat mereka 
juga. 
Baligh. Tidak boleh seorang anak kecil 
yang masih mumayyiz untuk mengimami 
orang baligh (dewasa), menurut mayoritas 
ulama: baik dalam shalat fardhu ataupun 
sunnah, menurut Hanafi dan dalam shalat 
fardhu saja menurut Maliki dan Hambali. 
Adapun dalam shalat sunnah, seperti 
shalat gerhana dan tarawih maka sah ke- 
imamannya untuk sesamanya. Karena, 
sunnah mengimami sunnah. Sedangkan 
dalil mereka apa yang diriwayatkan oleh 
Atsram dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
ra, “Tidak boleh seorang anak kecil un- 
tuk mengimami sampai mimpi.” Karena, 
menjadi imam itu adalah kesempurnaan, 
sedang anak kecil bukan termasuk orang 
yang sempurna. Anak kecil tidak boleh 
menjadi imam karena kurangnya syarat 
shalat atau bacaan. 

Syafi'i berpendapat, “Orang dewasa bo- 
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leh mengikuti anak kecil yang mumayyiz. 
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
Amr bin Salamah r.a., “Aku pernah menjadi 
imam pada zaman Rasulullah saw. sedang 
saatitu aku masih berumur tujuh tahun.” 
Adapun menurut pendapat yang paling 
benar, anak kecil sah menjadi imam dalam 
shalat Jumat menurut mereka, meski agak 
makruh. 

Benar-benar laki-laki jika orang yang 
mengikutinya (makmum) dari jenis 
laki-laki ataupun waria. “Tidak sah kepe- 
mimpinan shalat seorang wanita atau- 
pun waria kepada laki-laki: baik dalam 
shalat fardhu ataupun shalat sunnah. Se- 
dangkan jika makmumnya adalah kaum 
wanita maka tidak disyaratkan imamnya 
harus laki-laki, menurut mayoritas ulama. 
Karena itu, sah saja kepemimpinan shalat 
seorangwanitauntuksesamakaumwanita, 
menurut mereka. Berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah, Ummu Salamah, 
dan Atha, bahwa seorang wanita pernah 
mengimami kaum wanita. Ad-Daruguthni 
juga meriwayatkan dari Ummi Waragah, 
bahwa Nabi saw. telah mengizinkannya 
untuk mengimami para wanita di rumah- 
nya.” 

Menurut Syafi'i, tidak dimakruhkan 
shalat berjamaah khusus untuk kaum 
wanita. Bahkan, disunnahkan dan berada 
di tengah-tengah mereka.”? Ada dua had- 
its yang diriwayatkan dari Ahmad," satu 
riwayat yang mensunnahkan dan riwayat 
lain tidak mensunnahkan. 

Hanafi berpendapat,“ “Dimakruhkan 
setingkat haram bila melakukan shalat 
berjamaah hanya kaum wanita saja tanpa 


#214 Bukhari dalam Shahih-nya, dari Jabir ra. Diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Nasaa'iy seperti hadits ini dari Amr bin Salamah 
(Naylul Awthaar,jil3/hlm.165). 

822 A1 Majmuu' jil 4/hlm.96. 

823 4. Mughniy, jil.1 /hlm.202 dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.1/hlm.564. 

824 Tabyiin al-Hag, jil.1/hìm.13, ad-Dur al-Mukhtaar jil.1/hlm.528, dan al-Lubaab, jil1/hlm.82. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


ada laki-lakinya meski dalam shalat tara- 
wih dan shalat-shalat lainnya selain shalat 
jenazah. Karena, untuk shalat jenazah 
tidak dimakruhkan. Sebab, shalat jena- 
zah adalah suatu kewajiban yang tidak 
berulang. Kemudian, jika kaum wanita 
itu melakukan shalat berjamaah khusus 
untuk mereka maka imam akan berdiri 
di tengah-tengah mereka dan keadaan 
ini sama persis dengan shalatnya orang- 
orang telanjang. Adapun dalil kemakruh- 
annya adalah sabda Nabi saw., 
PL EN ga 
. fo 4 X roe 4 . 
dp Jail pedan Su dg pa 
ME IS 

“Shalatnya seorang wanita di dalam 
rumahnya itu lebih baik daripada shalat- 
nya di ruangan shalatnya. Shalatnya di 
kamar tidurnya itu lebih baik daripada 
shalatnya di rumahnya.” Dengan begitu, 
mereka akan melakukan salah satu dari 
dua hal yang dilarang: imam akan berdiri 
di tengah-tengah barisan dan ini adalah 
makruh, atau imam akan sedikit maju dan 
ini juga makruh untuk mereka, Selanjut- 
nya, mereka akan menjadi seperti shalat- 
nya orang telanjang. Sebenarnya, tidak 
disyariatkan shalat berjamaah untuk me- 
reka. Karena itu juga, tidak disyariatkan 
azan untuk mereka. Karena, azan adalah 
undangan untuk shalat berjamaah. Kalau 
saja tidak ada hukum makruh untuk berja- 
maah bagi mereka niscaya akan disyariat- 
kan. 

Sebagaimana pula dimakruhkan untuk 
mereka hadir dalam shalat berjamaah se- 
cara umum, walaupun shalat Jumat, shalat 
Hari Raya, dan dakwah bila dilakukan di 


malam hari. Namun, jika dilakukan di siang 
hari maka boleh-boleh saja bila aman dari 
fitnah, menurut pendapat yang telah difat- 
wakan seperti yang telah kami jelaskan se- 
belumnya. Dimakruhkan juga bila seorang 
laki-laki mengimami mereka di rumah, di- 
mana tidak ada lagi laki-laki lainnya ber- 
sama mereka; baik muhrim seperti saudari 
laki-laki yang menjadi imam ataupun is- 
terinya. Jika ada salah satu saja yang dise- 
butkan barusan, ataupun ibu-ibu dari para 
wanita yang menjadi makmum di masjid 
maka tidak dimakruhkan. Ini adalah sikap 
mazhab Hambali, karena Nabi saw. telah 
melarang seorang laki-laki asing untuk 
menyendiri bersama kaum wanita dise- 
babkan bisa bercampurnya keraguan, 

Suci dari hadats kecil dan besar, Menu- 
rut mayoritas ulama, tidak sah shalatnya 
imam yang berhadats atau orang yang 
memiliki najis karena dapat membatalkan 
Shalat, baik ia mengetahui ataukah lupa 
akan adanya najis tersebut. Maliki ber- 
pendapat, “Disyaratkan: tidak adanya un- 
sur kesengajaan berhadats: jika seorang 
imam tidak mengetahui bahwa dirinya 
telah berhadats kecuali setelah selesai 
dari shalat maka tidak batal. Namun, jika 
imam sengaja berhadats maka shalatnya 
dan shalat orang yang mengikutinya batal. 
Kemudian, jika sang imam lupa maka 
shalatnya sah, yaitu jika ia tidak menge- 
tahui adanya najis kecuali setelah selesai 
melakukan shalat. Karena, suci dari ko- 
toran merupakan syarat sahnya shalat bila 
diketahui saja, menurut mereka. Dengan 
begitu, tidak sah bila mengukuti shalatnya 
orang yang berhadats ataupun junub, jika 
orang yang bersangkutan mengetahuinya. 
Adapun shalat orang yang mengikuti akan 


825 itakhrij oleh Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud ra. dan ditakhrij oleh Ahmad dan Thabraniy dari hadits Ummi Humaid as-Sa'idiyyah 


sepertinya (Naylul Awthaar, jik 3/hlm. 132). 
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tetap sah dan bagi mereka pahala shalat 
berjamaah menurut pendapat yang di- 
sepakati oleh empat mazhab kecuali pada 
shalat Jumat menurut Syafi'i dan Hambali. 
Jika imam yang memimpin shalat orang- 
orang berjumlah empat puluh orang se- 
dang dia dalam keadaan berhadats atau 
najis. Jika orang-orang mengetahui bahwa 
imam berhadats atau adanya najis pada 
diri imam setelah selesai dilakukannya 
shalat. Berdasarkan sabda beliau saw., 


gi Bg 


MBS Si pile La ke i) 


“Jika seorang yang junub mengimami 
shalat orang-orang maka ia harus mengu- 
lang shalatnya, sedang shalat orang-orang 
(makmumnya) tetap sah." 


Syafi'i berpendapat, “Tidak sah meng- 
ikuti orang yang harus mengulang shalat- 
nya, seperti kasus orang yang tidak be- 
pergian lalu bertayammum karena tidak 
adanya air, atau orang yang di badannya 
ada najis dan takut untuk mencucinya, 
ataupun orang yang berhadats lalu shalat 
karena tidak adanya wudhu atau tayam- 
mum” 

Memiliki bacaan yang bagus dan me- 
ngetahui rukun-rukun shalat. Dengan 
kata lain, hendaknya seorang imam itu 
pandai membaca Al-Qur'an, karena shalat 
tidak akan sah tanpanya. Juga, hendaknya 
imam menerapkan rukun-rukun shalat. 
Sebab, tidak sah mengikuti seorang pem- 
baca yang tidak pandai membaca,” menu- 
rut mayoritas ulama, dan wajib mengulang 
shalat bagi pembaca yang diikuti shalat- 


nya. Sebagaimana tidak sah shalat yang 
dilakukan di belakang orang bisu, meski 
imam dan makmum sama-sama bisu. 
Ataupun, shalat di belakang orang yang 
sulit untuk melakukan ruku, sujud, duduk, 
menghadap kiblat, menghindari najis de- 
ngan baik, kecuali dengan orang sesama- 
nya. Kemudian, sah shalat yang dilakukan 
di belakang orang yang masing-masing 
sama keadaannya, kecuali tiga, menurut 
Hanafi; waria yang bermasalah, wanita 
yang haid, dan wanita yang meragukan 
haidnya. 

Maliki berpendapat, “Disyaratkan bagi 
imam untuk mampu menerapkan rukun- 
rukun shalat. Jika ia tidak mampu melaku- 
kan salah satu rukun, seperti membaca 
al-Fatihah atau melakukan ruku, sujud, 
atau berdiri maka tidak sah untuk diikuti 
shalatnya, kecuali jika imam dan makmum 
sama-sama lemah dalam melakukannya. 
Karena itu, sah-sah saja bila orang yang 
tidak pandai menerapkan rukun untuk di- 
ikuti oleh orang sesamanya, jika tidak ada 
lagi orang yang lebih pandai membaca. 
Sah mengikuti shalat orang bisu untuk 
sesama bisu. Orang yang tidak bisa berdiri 
memimpin shalat dengan duduk kepada 
orang sesamanya, kecuali mengikuti orang 
yang melakukan shalatnya hanya dengan 
memberi isyarat ketika berdiri, duduk, 
ataupun berbaring maka tidak sah kepada 
orang sesamanya untuk mengikutinya, me- 
nurut pendapat yang banyak didengar” 
Pada saat imam memimpin shalat, ia 
sedang tidak menjadi makmum. Tidak 
sah mengikuti orang yang sedang menjadi 
makmum kepada orang lain pada saat ia 


6264p, Muhammad bin Husain al-Harraniy, dari Baraz’ bin Azib ra. Diriwayatkan hadits seperti ini juga dari Umar, Utsman, Ali, dan Ibnu 


Umar ra. (Kasysyaf al-Ginaa' jil.1/hlm.565). 


Tidak pandai membaca maksudnya adalah tidak bagus dalam membaca al-Fatihah atau sebagiannya saja, atau juga hilang satu 
huruf ketika membacanya meski bagian lainnya bagus. Karena itu, tidak boleh bagi orang yang pandai membacanya untuk diimami, 


namun sah saja shalatnya orang yang sama keadaannya. 
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mampu. Karena, ia (imam) sedang meng- 
ikuti orang lain yang dapat menularkan 
kesalahannya. Sudah menjadi kewajiban 
bagi seorang imam untuk mandiri (tidak 
mengikuti orang lain), namun jika sendiri 
sedang menanggung kelalaian orang lain 
maka tidak akan berkumpul. Ini sudah 
menjadi keputusan ijma’. 

Adapun kasus mengikuti orang yang 
telah mengikuti imam, yaitu orang yang 
diikuti menjadi makmum masbug (menyu- 
sul; makmum yang tertinggal beberapa 
rakaat) setelah selesai mengikuti imam 
maka ada beberapa pendapat. 

Hanafi berpendapat,” “Tidak boleh se- 
orang makmum masbug mengikuti orang 
lain (menjadi makmum kepada imam 
lainnya) ataupun diikuti (menjadi imam). 
Karena pada dasarnya, ia mengikuti orang 
lain maka ia dalam posisi mengikuti. Se- 
dangkan mengikuti shalat itu adalah 
membangun takbiratul ihram di atas tak- 
biratul ihram, maka orang yang meng- 
ikuti (makmum) melakukan takbiratul 
ihramnya setelah imam melakukan tak- 
biratul ihram. Setiap kali imam telah 
melakukan takbiratul ihram maka boleh 
untuk diikuti, sedang jika tidak melaku- 
kan takbiratul ihram sendiri, maka tidak 
boleh.” 

Maliki juga berpendapat, “Tidak bo- 
leh mengikuti makmum masbug yang se- 
dang menyelesaikan shalatnya. Lantas ada 
orang mengikutinya meskipun orang itu 
tidak mengetahui bahwa imamnya adalah 
makmum untuk orang lain, kecuali setelah 
selesai menyelesaikan shalatnya. Kemu- 
dian, jika makmum dari mantan makmum 
masbuq itu mengetahui posisi imamnya 


828 Fathul Gadiir, jil.1/hlm.277. 
29 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.434. 
030 4.Mughniy, ji.2/hlm.105 dan Kasysyaf al-Qinaa jil.1/hlm.276. 
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sekarang sebelum menyelesaikan satu 
rakaat maka sah saja shalatnya jika telah 
memulai shalatnya, lalu sang makmum 
yang sadar itu berniat sebagai imam 
meski sebelumnya telah berniat sebagai 
makmum. Karena, makmum yang sadar 
itu dihukumi shalat sendiri dan tidak bisa 
dibilang sebagai makmum.” 

Hambali berpendapat,?” “Jika seorang 
imam sudah mengucapkan salam, lalu 
salah seorang mushalli mengikuti teman- 
nya ketika ingin menyelesaikan rakat yang 
tertinggal maka sah saja. Atau juga, jika 
ada orang yang tidak bepergian mengikuti 
orang sepertinya (tidak bepergian juga) 
ketika ingin menyelesaikan sisa rakaat 
shalat setelah imam musafir mengucap- 
kan salam maka sah juga. Karena, situasi 
itu adalah perpindahan dari satu jamaah 
ke jamaah lainnya karena ada satu alas- 
an. Situasi ini dibolehkan seperti halnya 
mengganti imam. Berdasarkan kisah Abu 
Bakar, yaitu Nabi saw. baru datang setelah 
Abu Bakar memimpin shalat, lalu Abu 
Bakar mundur dari tempat berdirinya 
dan Nabi saw. yang maju menggantikan 
posisi Abu Bakar. Berikutnya, beliau saw. 
yang memimpin mereka shalat.” Beliau 
saw. melakukan ini pada kali lainnya, Ke- 
dua hadits tersebutshahih dan sama-sama 
Mutafag 'alaih. 

Sebagaimanasah untuk mengikuti orang 
yang telah menjadi makmum masbug se- 
telah imam pertama mengucapkan salam, 
atau setelah makmum pertama berniat 
untuk berpisah dari shalatnya imam. Ada- 
pun berniat untuk berpisah dari shalatnya 
imam adalah sah, menurut mereka, selain 
mengikuti makmum masbug pada shalat 
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Jumat. Sedangkan untuk shalat Jumat 
maka tidak sah untuk mengikuti makmum 
masbuq. 

Syafi'iberpendapat,"' “Mengikutiimam 
akan terputus setelah imam keluar atau 
selesai dari shalatnya: baik setelah meng- 
ucapkan salam, atau berhadats, atau sebab 
lainnya, karena ikatan yang terjalin antara 
imam dan makmum telah terputus. Pada 
situasi seperti itu, seseorang harus sujud 
sahwi untuk dirinya, lalu ia boleh meng- 
ikuti imam lainnya, ataupun diikuti oleh 
orang lain." 

Kesimpulannya, Hanafi dan Maliki ti- 
dak membolehkan untuk mengikuti orang 
yang telah menjadi makmum setelah 
imamnya mengucapkan salam, sedangkan 
sah-sah saja menurut Syafi'i dan Hambali. 
Pendapat terakhir itu yang lebih utama. 
Hanafi dan Hambali memberi syarat”? bah- 
wa seorang imam harus bebas dari udzur. 
Seperti mimisan, sering buang angin, dan 
sering buang air kecil, atau sepertinya. Ti- 
dak sah kepemimpinan shatat orang yang 
memiliki salah satu dari udzur ini, kecuali 
mengimami shalat orang yang sepertinya 
dan dengan syarat, udzur mereka sama. 
Berdasarkan hadits Nabi saw, 

kayu ja Se la 

"Pimpinlah shalat teman-temannya 
sesama yang punya udzur dengan 
isyarat.” 

Jika udzurnya berlainan maka tidak 
boleh, yaitu orang yang memiliki udzur 
air besar harus shalat di belakang orang 
yang sama-sama memiliki buang air be- 
sar. Adapun seseorang yang buang air 
besar shalat di belakang orang yang dan 


831 Mughni al-Muhtaaj, jilA/hlm.259. 


sering buang angin maka tidak boleh, 
karena imam memiliki dua udzur sekali 
gus sedang makmum memiliki satu udzur 
saja. Adapun shalat yang sah adalah 
orang yang memiliki dua udzur mak- 
mum kepada orang yang memiliki satu 
udzur saja, tidak sebaliknya. 

Adapun Maliki tidak memberi syarat 
ini, hanya saja mereka memakruhkan 
orang yang memiliki udzur untuk menjadi 
imam orang yang tidak memiliki udzur, 
Karena menurut mereka, sah shalatnya 
imam yang memiliki penyakit beser jika 
bisa menahan penyakitnya selama shalat 
ataupun setengah shalatnya saja. Begitu 
pula orang yang sering buang angin atau 
lainnya yang tidak sampai membatalkan 
wudhu menurut mereka. 

Syafi'i juga tidak memberi syarat ini, 

Karena, shalat orang yang memiliki ud- 
zur yang tidak sampai mengharuskannya 
mengulang shalat akan tetap sah kepada 
orang yang sehat-sehat saja. 
Hendaknya seorang imam itu tidak 
gagap, dimana ia mampu mengucap- 
kan setiap huruf dengan benar. Tidak 
sah shalatnya imam yang celat (gagap), 
yaitu mengganti bacaan huruf ra’ (3 ) 
menjadi ghain ( È ), sin (| y ) menjadi tsa’ 
(&), dzal (5 ) menjadi zay () ) karena ti- 
dak sama, kecuali jika makmumnya sama- 
sama gagap. 

Dianggap seperti gagap, menurut Hanafi, 
adalah orang yang selalu mengulangi hu- 
ruf ta’ atau fa’. Tidak sah kepemimpinan 
shalat dari kedua orang itu, kecuali bila 
mengimami orang-orang seperti mereka 
juga. 

Hambali mengecualikan untuk orang- 


2 Kasysyaf al-Oinaa”,jil.2/hlm.560 dan ad-Dur al-Mukhtaar wa Rad al-Muhtaar, jil. /hìm.541. 
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orang yang mengganti huruf dha' (7) 
pada kata ' psat “ dan “ pla! “ den- 
gan huruf zha' ( $ ). Jadi, selama orang 
gagap tidak mengganti huruf dha' den- 
gan huruf zha' maka kepemimpin- 
an shalatnya sah. Karena, meski sudah 
mengubah huruf, ia tetap tidak dianggap 
sebagai orang yang tidak pandai meng- 
ucapkan kata. 

Selanjutnya, orang yang sering mem- 
baca dengan mendengung pada kata- 
kata yang seharusnya tidak dibaca de- 
ngan berdengung, seperti orang yang 
membaca kata ' Zi * dengan ta’ atau 
syin, menjadi “ meal < Adapun orang 
yang mengurangi satu huruf atau satu 
bacaan tasydid dalam surah al-Fatihah 
maka dianggap seperti gagap, menurut 
Syafi'i, dan tidak sah kepemimpinan 
shalatnya kecuali kepada sesamanya. 

Mayoritas ulama berpendapat, selain 
Hanafi, “Sah kepemimpinan shalat orang 
yang sering mengucapkan huruf ta’ dan fa’ 
meski bukan kepada sesamanya, walau- 
pun dimakruhkan.” 


Shalat di belakang Orang yang Berbeda 

Mazhab 

1. Hanafi dan Syafi'i memberi syarat, hen- 
daknya tata cara shalatimam sah menu- 
rut mazhab makmumnya. Jika seorang 
bermazbah Hanafi shalat di belakang 
orang yang bermazhab Syafi'i yang meng- 
alir darahnya, lalu tidak berwudhu lagi 
setelah keluar darah itu, atau juga seorang 
yang bermazhab Syafi'i shalat di belakang 
orang yang bermazhab Hanafi dan telah 
memegang wanita. Misalnya maka shalat 
makmum batal. Karena, makmum melihat 


833 Ag-Dur al-Mukhtaar. jil1/hlm.526. 
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hal yang dapat membatalkan shalat imam- 
nya menurut mazhab mereka masing-ma- 
sing. 

Mazhab Hanafi menambahkan," “Di- 
makruhkan shalat di belakang orang yang 
bermazhab Syafi'i” Mazhab Syafi'i juga 
berpendapat,?“ “Lebih baik shalat di be- 
lakangimam yang bermazhab Syafi'i. Tidak 
di belakang orang yang bermazhab Hanafi 
atau lainnya yang tidak meyakini wajibnya 
beberapa rukun dan syarat shalat, meski 
ia bisa untuk melakukannya. Karena, de- 
ngan sikap kesengajaan meninggalkannya 
berarti dia tidak meyakini kewajiban be- 
berapa rukun." 

Maliki dan Hambali berpendapat,” “Jika 
sesuatu hal itu merupakan syarat dalam 
sahnya shalat maka sudut pandang diteri- 
manya shalat menurut mazhab imamnya 
saja. Jika seorang yang bermazhab Maliki 
atau Hambali (makmum) mengikuti orang 
yangbermazhabHanafiatau Syafi'i (imam), 
dimana imamnya tidak membasuh selu- 
ruh kepalanya ketika berwudhu, padahal 
membasuh kepala adalah syarat menu- 
rut dua mazhab pertama maka shalatnya 
tetap sah, karena shalatnya imam tetap 
sah menurut mazhabnya sendiri.” 

Adapun jika berupa syarat dalam sah- 
nya mengikuti imam maka diterimanya 
shalat dilihat dari sudut pandang mak- 
mum. Jika seorang yang bermazhab Ma- 
liki atau Hambali dalam melakukan shalat 
fardhu mengikuti orang yang bermazhab 
Syafi'i ketika ia sedang shalat sunnah maka 
shalatnya makmum batal. Sebab, shalat 
fardhu mengikuti shalat sunnah akan 
batal, menurut Maliki dan Hambali. Se- 
dangkan syarat mengikuti (bermakmum) 


835 ey-Syarh ash-Shagiir, jil.L/hlm.444, al-Mughniy, jil.2/hlm.190, Kasysyaf al-Oinaa' jil /hlm.557, 563. 
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adalah kesatuan jenis shalat imam dan 
makmum.” 

Sedangkan menurut penulis, mengam- 
bil pendapat dua mazhab: Maliki dan Ham- 
bali dalam bagian pertama itu akan lebih 
benar secara logika. Sebab, shalat yang 
dilakukan di belakang orang yang berbeda 
dalam hal-hal cabang mazhab tetap sah 
dan tidak makruh. Karena, diterimanya 
shalat dilihat dari sudut pandang mazhab 
sang imam. Sebab, para sahabat dan tabiin 
sendiri, serta orang-orang setelahnya se- 
ring bermakmum satu sama lainnya mes- 
ki mereka berbeda dalam hal-hal cabang. 
Dengan begitu, pendapat dua mazhab 
sama dengan ijma' dan bisa menghentikan 
pengaruh-pengaruh fanatisme mazhab. 

2. Hambali memberikan syarat, hendak- 
nya imam itu adil, Karena itu, tidak sah 
kepemimpinan shalat dari orang yang 
fasiq*** meski pada sesamanya. Jika sese- 
orang shalat di belakang orang fasig dan 
ia mengetahui kefasikan imamnya maka ia 
wajib mengulang shalatnya, kecuali shalat 
Jumat dan shalat Hari Raya. Karena, khu- 
sus untuk dua shalat tersebut shalat tetap 
saja sah meski dilakukan di belakang 
orang fasig, jika shalat di belakang orang 
adil tidak mudah dilakukan. 

Maliki memberikan syarat, hendaknya 
imam selamat dari kefasikan yang berkait- 
an dengan shalat, seperti menganggap 
remeh syarat-syarat dan fardhu-fardhu 
shalat. Contohnya, seseorang yang shalat 
tanpa berwudhu atau meninggalkan baca- 
an al-Fatihah. Adapun kefasikan yang ti- 
dak berkaitan dengan shalat, seperti ber- 
zina, atau peminum minuman keras maka 
kepemimpinan shalatnya sah meski mak- 
ruh menurut yang benar. 
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3. Maliki, Hanafi, dan Hambali memberi- 
kan syarat, hendaknya imam tidak 
mengulang shalatnya untuk mendapat- 
kan keutamaan shalat berjamaah. 
Karena itu, tidak sah bermakmum orang 
yang melakukan shalat fardhu kepada 
orang yang mengulang shalatnya. Karena, 
shalat orang yang mengulang shalatnya 
adalah setara dengan sunnah, sedang 
shalat fardhu tidak sah bila dilakukan di 
belakang shalat sunnah. Juga, hendaknya 
imam menguasai tentang tata cara sahnya 
shalatdansyarat-syaratnya, seperti wudhu 
dan mandi yang benar, meskipun tidak 
membedakan rukun dengan hal lainnya. 


c. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 

Orang yang paling berhak untuk menjadi 
imam pada situasi seperti sekarang ini adalah 
orang yang paling memahami dan mengeta- 
hui tentang hukum-hukum shalat. Itupun bila 
dipahami dari tolok ukur ilmu figih. Hanya 
saja, para ahli figih telah menyebutkan secara 
urut tentang kriteria imam dan lebih baik di- 
paparkan menurut masing-masing mazhab. 

Menurut mazhab Hanafi,” orang yang pa- 
ling berhak menjadi imam adalah orang yang 
paling mengetahui hukum-hukum shalat saja, 
baik hal-hal yang dapat membuat sah ataupun 
membatalkan shalat, dengan syarat mening- 
galkan hal-hal buruk secara lahir, dan mengha- 
fal Al-Qur'an seperlunya, yaitu sebatas surah 
yang biasa dibaca ketika shalat. 

Syarat berikutnya adalah orang yang pa- 
ling baik nada bacanya dan bacaannya juga 
sesuai dengan tajwid. Berdasarkan sabda Nabi 
saw., 


soro bs 


2 E a AI AA 


836 Orang fasiq adalah orang yang berani melakukan dosa besar ataupun sering melakukan dosa kecil. 
837 Ad-Dur al-Mukhtaar, jiL1/htm.520-522, Fathul Gadiir, jil1/hlm.245-248, al-Kitaab Ma'a al-Lubaab, jil1/hlm.81, al-Badaa'i, jil.1/ 


hlm.157. 
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Kan HET Agt ana 

“Hendaknya orang yang mengimamiorang- 

orang adalah orang yang paling bagus bacaan 

Al-Gur'annya. Jika mereka semuanya sama ba- 

gus dalam membaca maka pilihlah orang yang 
paling mengetahui tentang sunnah ..”** 


Selanjutnya, orang yang paling wara, yaitu 
orang yang paling banyak menghindari hal 
syubhat dan bertakwa, yaitu menghindari hal- 
hal yang diharamkan. Berdasarkan sabda be- 
liau saw, 


Disana sebaga abon 
SE pb AS Jaa Ol aa ol 
7 > a : 

nges owr oeron Bai AINI 

S 29.23 Hee bes S 383 hand 

“Jika kalian ingin shalat kalian diterima 
maka mintalah para ulama kalian menjadi 


imam. Karena mereka itu adalah (bisa menjadi) 
perantara antara kalian dan Tuhan kalian." 


Lantas, orang yang lebih tua. Karena, me- 
reka lebih banyak khusyu dan lebih banyak 
mengundang jamaah. Berdasarkan sabda be- 
liau saw. kepada Ibnu Abi Malikah, “Pintalah 
orang yang lebih tua dari kalian berdua untuk 
menjadi imam!" 

Berikutnya, orang yang paling baik akhlak- 
nya, yaitu paling baik kepada orang, lalu orang 
yang paling bagus wajahnya, yaitu orang yang 
paling banyak tahajjudnya, lalu orang yang 
paling mulia nasabnya, lalu orang yang paling 
bersih bajunya. 

Jika semua orang yang ada setara dalam 
keutamaannya maka harus diundi atau dipilih 
oleh orang-orang. Jika semua orang berbeda 
pendapat maka dipilih orang yang paling ba- 


nyak mendapat dukungan. 

Jika di antara orang yang hadir itu ada su- 
Itan maka sultan yang diminta maju menjadi 
imam, lalu gubernur, hakim, pemilik rumah 
meskipun rumah sewaan. Berdasarkan sabda 
beliau saw, 


E ma NAN SAE UT eat PA 
A H Mb W US ga 
“Jika seseorang mengunjungi suatu kaum 
maka janganlah ia mengimami mereka, tetapi 
pintalah seorang laki-laki dari mereka untuk 
menjadi imam”! 


Seorang hakim lebih didahulukan menjadi 
imam daripada imam masjid. 

Dengan begitu, sultan atau hakim harus 
lebih didahulukan pada situasi tidak ada orang 
yang lebih berhak menjadi imam. Jika tidak ada 
salah satu dari keduanya; sultan atau hakim 
maka pemilik rumah yang didahulukan, kare- 
na kedudukannya setara dengan imam tetap 
masjid. Sedangkan imam tetap lebih berhak 
menjadi imam dari selainnya secara umum. 

Adapun menurut mazhab Maliki, “Disun- 
nahkan mendahulukan sultan atau wakilnya 
meskipun di masjid setempat memiliki imam 
tetap. Urutan berikutnya adalah imam tetap 
masjid. Lantas pemilik rumah; didahulukan 
penyewa rumah daripada pemilik rumah itu 
sendiri. Karena, penyewa adalah orang yang 
menikmati manfaatnya. Jika pemilik rumah 
adalah seorang wanita maka ia bisa mewakil- 
kan kepada orang yang pantas menjadi imam, 
karena kepemimpinan shalat seorang wanita 
tidak sah. Sebab itu, lebih baik wanita pemilik 
rumah menunjuk orang lain untuk mengganti- 
kannya menjadi imam shalat. 


396). semua imam hadits kecuali Bukhari, dari hadits Abi Mas'ud al-Anshariy (Nashab ar-Raayah, jil2/him.24). 

839R. Thabraniy dalam Mu'jamnya dan al-Hakim. Hanya saja, Hakim berkata, “pintalah orang yang lebih baik di antara kalian untuk 
menjadi imam!" dan tidak mengomentarinya. Dari hadits Abi Mursyid al-Ghanawiy (Ibid, hlm.26). 

240 jtakhrif oleh enam ulama hadits, dari Malik bin Huwairits (Ibid, hlm.26). 
THR. lima imam hadits (Ahmad dan penulis Sunan-sunan) dari Malik bin Huwatrits (Naylul Awthaar, jil.2/hlm.159). 

S42 Asy-Syarh ash-Shaghiir, .1/hlm.454-457, Bidaayatul Mujtahid, HL /hlm.129, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.68, asy-Syarh al-Kabtir, 


JilL1 /him, 343-345. 


FIGIH ISLAM JILID 2 


Berikutnya, orang yang paling pandai, 
yaitu paling mengetahui hukum-hukum shalat, 
lalu orang yang paling mengetahui sunnah atau 
hadits, baik dihafal ataupun pandai dalam hal 
riwayat hadits. Selanjutnya, orang yang paling 
bagus bacaannya, yaitu paling mengetahui 
cara-cara baca Al-Qur'an dan paling tepat 
dalam mengucapkan huruf-huruf Al-Qur'an. 
Lantas, orang yang paling banyak ibadah- 
nya, yaitu paling sering berpuasa, shalat, dan 
lain-lain. Berikutnya, orang yang lebih dahulu 
masuk Islam, lalu orang yang paling tinggi 
nasabnya, seperti orang Quraisy. Orang yang 
diketahui nasabnya lebih didahulukan dari 
orang yang tidak diketahui nasabnya. Selanjut- 
nya, orang yang paling baik akhlaknya, paling 
bagus pakaiannya, yaitu paling tampan ketika 
memakai baju baru yang dibolehkan, bukan 
sutera. Pakaian yang baik menurut syariat 
adalah pakian putih, khususnya, baru ataupun 
tidak. Jika semua orang yang hadir saat itu se- 
tara semuanya maka didahulukan orang yang 
palingwara,?”zuhud,merdekadaripadaselain- 
nya.Lantas,orangyanglebihadildaripadaorang 
yang tidak diketahui keadaannya, ayah dari- 
pada anak, paman daripada keponakan. Jika 
mereka semua masih sama maka diundi di an- 
tara mereka, kecuali jika mereka ridha untuk 
meminta seseorang di antara mereka untuk 
maju. 

Sedangkan menurut mazhab Syafi'i,“ 
“Orang yang paling berhak menjadi imam 
adalah pemilik di daerahnya sendiri. Berdasar- 
kan sabda Nabi saw. 


sot, 


SEN bl a A JAN ESY 
aip Y PAT 
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“Janganlah seseorang itu mengimamiorang 
lain di daerahnya atau juga ketika sedang ber- 
tamu di rumahnya, kecuali atas izinnya: 


Syaukani berkata, “Secara teks, maksud 
dari hadits adalah sultan yang bertanggung 
jawab atas urusan orang, bukan pemilik 
rumah atau lainnya, maka sultan harus dida- 
hulukan ataupun orang lain meski berada di 
daerah milik orang lain. Ataupun, jika orang 
lain itu lebih banyak hafalan Al-Gur'annya, 
lebih banyak figih, wara, dan keutamaannya 
maka tetap saja penguasa di daerah kekua- 
saannya lebih berhak menjadi imam dari- 
pada orang yang lebih pandai ataupun pemilik. 

Berikutnya, imam tetap, lalu orang yang 
benar-benar tinggal di tempat itu, jika ia me- 
mang pemiliknya: pemilik manfat lebih ber- 
hak menjadi imam daripada orang yang 
lebih pandai sekalipun. Kemudian, menurut 
pendapat yang lebih benar, mendahulukan 
orang yang menyewakan daripada penyewa, 
orang yang meminjamkan daripada peminjam. 
Jika orang itu bukan pemiliknya, ia tetap ber- 
hak didahulukan. 

Selanjutnya, mendahulukan orang yang 
lebih pandai, lebih bagus bacaannya, lebih 
wara, lalu orang yang lebih dahulu hijrah, 
lebih dahulu masuk Islam, lebih baik nasab- 
nya, lebih baik riwayat hidupnya, lebih bersih 
bajunya, lebih bersih badannya, lebih baik per- 
angainya, lalu lebih indah suaranya. Lantas, 
orang yang lebih ganteng, lalu orang yang su- 
dah menikah. 

Jika semua orang yang hadir saat itu 
sama dalam semua hal yang telah disebut- 
kan dan mereka masih bertikai maka diundi 
di antara mereka. Orang yang lebih adil lebih 


843 Yaitu orang yang meninggalkan hal-hal syubhat karena takut terjerembab pada hal-hal yang diharamkan. 

844 4). Muhadzdzab, jil-1/hlm.98-99, Mughni al-Muhtaaj, jil.1 /hlm, 242-244, dan al-Hadhramiyyah, hlm.72-73. 

845 HR. Ahmad dan Muslim. Dalam riwayat Abu Dawud, “janganlah seseoarng mengimami orang lain di dalam rumahnya sendiri atau 
daerah kekuasannya," sedang riwayat Sa'id bin Manshur, “janganlah seseorang mengimami orang lain ketika berada di daerah orang 


itu kecuali atas izinnya...” (Naylul Awthaer, jil.3/hlm.157). 


berhak menjadi imam daripada orang yang 
fasik, meskipun orang fasig itu lebih pandai 
dan lebih bagus bacaan Al-Gur'annya. Orang 
dewasa lebih berhak daripada anak kecil 
meskipun lebih pandai dan lebih bagus baca- 
annya. Orang merdeka lebih berhak daripada 
budak, orang yang tinggal lebih berhak dari- 
pada orang musafir, dan anak hala lebih ber- 
hak daripada anak zina. Orang buta itu sama 
kedudukannya dengan orang yang melihat, 
karena orang buta tidak melihat hal-hal yang 
dapat menyibukkannya dan dia bisa lebih 
khusyu, sedangkan orang yang melihat dapat 
melihat kepada hal-hal buruk dan ia lebih bisa 
menghindarinya." 

Berikutnya, menurut mazhab Hambali, 
“Orang yang lebih berhak menjadi imam 
adalah orang yang paling bagus bacaan Al- 
Gurannya dan lebih pandai. Berdasarkan 
hadits Abi Sa'id al-Khudriy r.a., “Jika ada tiga 
orang ingin shalat maka salah satu dari me- 
reka harus ada yang jadi imam. Orang yang 
paling berhak menjadi imam adalah orang 
yang paling bagus bacaan Al-9ur'annya.” 
Nabi saw. pernah mendahulukan Abu Bakar 
untuk menjadi imam karena dia menghafal 
Al-Qur'an, disamping ia juga sahabat yang 
paling pandai. Mazhab Ahmad mendahulu- 
kan ahli membaca Al-Qur'an daripada faqih, 
berdasarkan hadits Abi Mas'ud ra. di atas, 
“Hendaknya orang yang paling bagus baca- 
an Al-Qur'annya untuk menjadi imam.” Pen- 
dapat ini berbeda dengan pendapat imam- 
imam mazhab lainnya, karena mereka men- 
dahulukan orang yang lebih pandai, seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sebab, 
sahabat yang paling bagus bacaan Al-Qur'an- 
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nya maka sudah tentu ia juga lebih pandai. 
Beda hainya dengan keadaan orang-orang 
saat ini. Di samping itu, kebutuhan kepada 
figih pada saat menjadi imam itu lebih pen- 
ting daripada pandai membaca. 

Berikutnya, orang yang paling bagus baca- 
annya dan ahli figih, lalu orang yang paling 
bagus bacaannya saja meskipun ia tidak ahli 
figih, jika ia sudah mengetahui hukum-hu- 
kum shalat dan hal-hal yang diperlukan se- 
lama shalat. Selanjutnya, orang yang lebih 
pandai dan mengetahui hukum-hukum shalat. 
Orang yang pandai membaca tetapi tidak 
mengetahui tentang figih shalatnya lebih 
dahulukan menjadi imam daripada seorang 
ahli figih yang tidak bagus ketika membaca al- 
Fatihah. Sebab, al-Fatihah adalah rukun shalat, 
berbeda dengan mengetahui hukum-hukum 
shalat. Jika semua orang yang hadir sama- 
sama tidak bagus membaca Al-Qur'an maka 
didahulukan orang yang paling mengetahui 
hukum-hukum shalat. 

Jika semua orang yang hadits tetap sama 
dalam hal bacaan dan figih maka didahulu- 
kan orang yang lebih tua. Berdasarkan hadits 
Malik bin Huwairits yang telah disebutkan 
sebelumnya, “Hendaknya orang yang lebih 
tua yang menjadi imam.” Lantas, orang yang 
lebih mulia nasabnya, yaitu orang Quraisy 
dengan dibandingkan pada kepemimpinan 
yang lebih besar. Berdasarkan sabda beliau 
saw, “Para imam itu berasal dari Quraisy,** 
lalu orang yang lebih dahulu hijrah masuk ke 
daerah Islam sebagai seorang Muslim.” Se- 
tara dengannya juga adalah orang yang lebih 
dahulu masuk Islam. Berdasarkan hadits Abi 
Mas'ud ra. yang telah disebutkan sebelumnya, 


846 Aj. Mughnty, jil.2/hlm.181-185 dan Kasysyaf al-Oinaa' jil1/hlm.554-556. 
?47 HR. Muslim. Abu Dawud juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. sebagai hadits marfu’, “hendaknya mengumandangkan azan orang 
yang paling baik di antara kalian, dan menjadi imam orang yang paling bagus bacaan Al-Gur'annya” 
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48 HR. Ahmad, Nasaa'iy, dan Dhiyaa' dari Anas ra. (al-Fath al-Kabir, jil.1/hlm.504) dikuatkan juga oleh hadis, “dahulukan orang 


Quraisy dan jangan mengakhirkan mereka” Diriwayatkan oleh Syafi'i dan Baihagiy dari Zuhriy, Ibnu ‘Adiy dari Abu Hurairah ra, 
al-Bazzar dari Ali ra, dan Thabraniy dari Abdullah bin Sa'ib ra, dengan jalur sanad yang shahih (al-Jaami' ash-Shaghitr). 


849 Diketahui darinya tetapnya hukum hijrah. 
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“Jika mereka sama-sama hijrah maka orang 
yang lebih dahulu masuk Islam." 

Lantas, orang yang paling bertakwa dan 
paling wara, berdasarkan firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di an- 
tara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
takwa di antara kamu.” (al-Hujurat: 13) 

Jika semua orang masih sama dari hal-hal 
yang telah disebutkan maka diundi di antara 
mereka. 

Sultan lebih didahulukan dari selainnya, 
secara umum. Sebagaimana didahulukan imam 
tetap di sebuah masjid, pemilik rumah di da- 
lam rumahnya, jika mereka pantas menjadi 
imam.” 


d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan 
Shalatnya dan Hal-Hal yang Dimakruhkan 
Ketika Menjadi Imam 

Dimakruhkan kepemimpin shalat bebera- 
pa orang berikut ini.” Mereka adalah sebagai 
berikut. 

1. Orang fasik pintar meski mengimami 
orang sesamanya, menurut mazhab Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali. Karena, orang seperti 
ini tidak peduli dengan agama. Hambali 
mengecualikan untuk shalat Jumat dan Id 
maka sah kepemimpinan shalatnya bila 
dalam keadaan terpaksa. Adapun mazhab 
Hanafi membolehkan kepemimpinan orang 
fasik pintar kepada orang sesamanya. Ada- 
pun dalil dimakruhkan adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Jabir 
r.a., dari Nabi saw. beliau bersabda, 

og 5 D . ase 2 
Wah GAGE NG Yeng ia DEN 
Los Shera. Kana 2883227 


, aka opak DINI baja pel ayahe Ya 


< 38” 


x P a 
da HI 

“Janganlah seorang wanita mengimami 
seorang laki-laki, tidak pula seorang Arab 
badui mengimami orang Muhajirin, atau 
seorang jahat mengimami seorang muk- 
min kecuali karena dipaksa oleh penguasa 


yang ditakuti pedang atau cambuknya,” 


Adapun dalil sah kepemimpinan shalat 

orang fasik pintar adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh dua imam besar hadits, 
Bukhari dan Muslim, bahwa Ibnu Umar r.a. 
pernah shalat di belakang Hajjaj dan diri- 
wayatkan, “Shalatlah di belakang orang 
baik ataupun orang jahat”! 
Orang yang membuat bid'ah dan tidak 
membatalkan perbuatan bid'ahnya 
maka ia seperti orang fasik, bahkan lebih 
besar lagi. Orang pembuat bid'ah yaitu ke- 
percayaan yang berbeda dari apa yang di- 
kenal berasal dari Rasulullah saw. meski 
tidak bermaksud melawan, tetapi dalam 
bentuk syubhat, seperti mengusap kaki 
bagi kelompok Syi'ah dan penentangan 
mereka untuk mengusap sepatu kulit, dan 
lain-lain. 

Perlu diperhatikan bahwa setiap orang 
yang menghadap ke arah kiblat kita tidak 
boleh untuk dikafirkan hanya karena me- 
lakukan perbuatan bid'ah yang dibangun 
di atas syubhat meski kelompok Khawarij 
sekalipun. Dimana mereka telah mengha- 
lalkan darah dan harta kita, serta mencaci 
Rasulullah saw, juga mengingkari sifat Allah 
dan boleh melihat-Nya. Karena, bid'ah itu 
masih bisa ditakwilkan dan syubhat dan 
dengan bukti bahwa kesaksian mereka 


850 Ag-Dur al-Mukhtaar, j1 /hlm.523-531, Muraagi al-Falaah, him.49, Fathul Qadir, il. /hlm.247-249, al-Badaa') jil1/blrn.156, asy- 
Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.439-449, al-Gawaanin al-figihtyyah, hlm.67,69, Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.222-242, al-Mughniy, 
jil.2/hlm.193-198, 209-211, Kasysyaf al-Qinaa' ji.1/hlm.549,566-571581, dan al-Hadhramiyyah, hlm.70. 

851 pitakhrij oleh Ad-Daruguthni dari Abu Hurairah ra.. Hadits ini adalah hadits mungathi' (terputus). Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Majah dari Watsilah bin Asga, "janganlah kalian mengkafirkan orang sesama agama kalian meski mereka berbuat dosa besar. Shalat- 
Jah di belakang setiap imam! Berperanglah bersama setiap pemimpin! Shalatilah mayat setiap orang yang menghadap kiblat!" ada 
perawi yang tidak dikenal. (Nashab ar-Raayah, jil.2 /hlm.26-27 dan Naylul Awthaar, jil.3/hlm.162). 
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masih bisa diterima. 


3. 


Jika pembuat bid'ah sudah sampai 

mengingkari sebagian apa yang diketa- 
huinya dari agama adalah kekufuran, se- 
perti pendapat mereka bahwa Allah SWT. 
memiliki tubuh seperti tubuh manusia dan 
Rasulullah saw. yang berteman kepada 
ash-Shiddig r.a., karena telah mendustai 
firman Allah yang berbunyi, “di waktu dia 
berkata kepada temannya” (at-Taubah: 
40) maka tidak sah mengikuti orang se- 
perti ini. 
Orang buta. Kepemimpinan shalatnya di- 
makruhkan menurut mazhab Hanafi, Ma- 
liki, dan Hambali karena orang buta tidak 
bisa menghindari benda najis. Namun, 
mazhab Hanafi mengecualikan jika orang 
buta itu adalah orang yang paling pintar 
di kaumnya maka ia lebih berhak untuk 
menjadi imam. 

Adapun mazhab Syafi'i membolehkan 
kepemimpinan shalat orang buta tanpa 
ada makruh sama sekali. Orang buta sama 
saja seperti orang yang melihat, karena 
bisa jadi orang buta itu lebih khusyu, 
sedang orang yang melihat dapat meng- 
hindari benda najis. Jadi, setiap dari ke- 
duanya memiliki keutamaan masing-ma- 
sing yang tidak dimiliki lainnya. Namun 
bagaimanapun, kepemimpinan shalat 
orang buta tetap sah menurut semua ma- 
zhab, karena ada hadits dari Ibnu Abbas 
ra. bahwa ia tetap mengimami orang pada 
saat matanya sudah buta. Anas ra. ber- 
kata, “Nabi saw. pernah memerintahkan 
Ibnu Ummi Maktum untuk menggantikan 
menjadi imam, lalu ia mengimami orang 
dan matanya buta.”? Sebabnya, kebutaan 
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hanyalah kehilangan indera penglihatan 
dan tidak sampai bisa mengurangi aktivi- 
tas shalat ataupun syarat-syarat sahnya. 
Jadi, orang buta mirip dengan orang yang 
kehilangan daya penciuman. Orang yang 
jelek penglihatannya pada malam dan 
siang hari dihukumi seperti orang buta. 
Orang bisu juga seperti orang buta menu- 
rut Hambali meski orang bisa lebih sah 
kepemimpinan shalatnya. Begitu juga 
orang yang putus kedua tangannya maka 
sah kepemimpinan shalatnya dalam ri- 
wayat yang dipilih oleh hakim Abu Ya'la, 
sedang dalam riwayat yang lebih kuat ti- 
dak sah kepemimpinan shalatnya. Tidak 
sah juga untuk menjadi imam orang yang 
putus kedua kakinya. 

Seseorang menjadi imam, tetapi ja- 
maahnya membenci orang itu. Keben- 
cian bisa menjadi pelarangan menurut 
Hanafi. Berdasarkan hadits, 


DA UB AE ja DSN JKN 


S a 

Oya JS 

“Allah tidak akan menerima shalatnya 

orang yang mengimami orang, tetapi me- 
reka tidak menyukainya." 


Dimakruhkan memperlama shalat 
pada orang-orang dengan berlebihan 
dari standar sunnah dalam membaca 
dan berdzikir. Ketidaksukaan bisa men- 
jadi pelarangan menurut Hanafi, baik 
orang-orang setuju ataupun tidak. 

Syafi'i dan Hambali mengecualikan 
untuk poin ini, bila sekelompok orang me- 
ridhai untuk diperlama shalat maka dian- 
jurkan untuk diperlama. Karena dengan 


252 HR. Abu Dawud dan Ahmad (Naylul Awthaar, jil3/hlm.160). Bukhari dan Nasaa'iy meriwayatkan bahwa “Utbah bin Malik meng- 


53 HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari Abdullah 


imami kaumnya dan ia buta (ibid). 


Amr. At-Tirmidzly meriwayatkan dari Abi Umamah, “tiga orang yang shalat 


mereka tidak sampai melewati hidung mereka; di antara mereka adalah imam jamaah, tetapi orang-orang tidak menyukainya” 


(Naylut Awhtaar, Ji.3/hlm.176). 
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begitu, sebab ketidaksukaan telah hilang. 

Adapun dalil dimakruhkannya mem- 
periama shalat ada beberapa hadits. Di- 
antaranya, hadits Abu Hurairah ra., Nabi 
saw, bersabda, 


“Jika seseorang di antara kalian meng- 
imami orang maka peringanlah. Karena, 
di antara mereka ada orang lemah, sakit, 
ataupun tua. Kemudian, jika dia shalat 
sendiri maka perpanjanglah sesukanya.” 
Hadits lainnya, dari Abi Mas'ud al-An- 
shariy dan ‘Uqbah bin Amir, keduanya 
berkata, “Suatu ketika, seorang laki-laki 
datang menemui Nabi saw, seraya ber- 
kata, “Aku terlambat dari shalat Shubuh 
karena sebab fulan. Ia terlalu memperlama 
kami dalam shalat.” Lantas Nabi saw. ber- 
sabda, 


+ oa 4 Pa 
NAMI SN MEN A 
PSG Gan Sh AN AL 
EEA ANA EN SN AP ALAN PA La 
TS ra pad OP payal el 
- - Pap - Ae: 
abi 15 
"Sahabatku sekalian, di antara kalian 
ada orang yang kerap membuat orang 
lain enggan mengerjakan amalan agama. 
Karena itu, siapa saja yang mengimami 
orang lain, maka dipersingkatlan shalat- 


nya. Mengingat diantara mereka ada orang 
yang lemah, tua, dan ada yang sedang pu- 
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nya keperluan mendesak." 


Maksudnya, dalam membaca tasbih 

jangan terlalu sempurna, begitu juga ba- 
gian-bagian shalat lainnya. 
Menunggu orang masuk. Menurut ma- 
yoritasulama,selainSyafi'i,berpendapat,"s 
“Dimakruhkan bagi imam untuk menung- 
gu orang yang masuk, karena masa me- 
nunggu itu kesyirikan dalam beribadah 
seperti perbuatan riya’. Karena juga, me- 
nunggu akan membuat jamaah lainnya 
merasa keberatan. Sebab, jauh kemung- 
kinan di antara mereka ada yang tidak 
merasa keberatan. Padahal, orang-orang 
yang bersama imam sudah lebih mulia 
dari orang yang akan masuk ke dalam 
masjid dan orang yang bersamanya juga 
tidak akan keberatan bila ada orang yang 
datang lagi.” 

Syafi'i berpendapat,” “Menurut ma- 
zhab, disunnahkan bagi imam ataupun 
orang yang Shalat sendiri untuk menung- 
gu orang yang datang ke tempat shalat 
agar orang itu dapat mengikuti pada ruku, 
tetapi bukan ruku pada rakaat kedua dari 
shalat gerhana. Ataupun pada tasyahhud 
akhirdarishalatberjamaah. Dengan syarat, 
masa menunggu itu tidak terlalu lama, 
dimana sekiranya masa menunggu itu di- 
bagi-bagi ke seluruh shalat maka akan ter- 
lihat pengaruhnya. Tidak boleh juga mem- 
beda-bedakan orang yang masuk, baik 
karena kejujuran, kemuliaan, kepemimpi- 
nan, dan lain-lain. Menunggu itu dilakukan 
untuk membantu agar orang yang akan 


854 HR. semua imam hadits. Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dua hadits tentang ringannya shalat Nabi saw. dari Anas 
(Naylul Awthaar, ji.3/hlm.137 dan Nashab ar-Raayah, jil.2/hìm.29). 

855 Mutafag 'alaih. Bukhari dan Muslim meriwayatkan seperti hadits ini juga, dari Mu'adz, “Mu'azd, kamu jangan terlalu tenggelam ke- 
tika shalat. Karena orang yang shalat di belakangmu itu ada orang tua, orang lemah, orang yang memiliki keperluan, dan musafir” 
(Nashab ar-Raayah, jl.2/hlm.29-30). 

256 Asy.Syarh ash-Shaghtir, jiL1/hlm.432, al-Gawanlin a-figihbyyah, hlm.69, Kasysyaf al-Qinaa', jil1/hlm.5S, dan al-Mughniy, jil.2/ 
hlm.236. 

857 At-Hadhramiyyah, hlm.6S, al-Mughniy. op.cit, Mughni al-Muhtaaj, jil1/hlm.232. 
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datang itu dapat mengikuti rakaat shalat, 


atau mendapatkan pahala berjamaah. Se- 
bagaimana telah ditetapkan bahwa Nabi 
saw. memperlama masa rakaat pertama 
sampai tidak terdengar lagi langkah kaki 
orang. Karena, menunggu shalat ketika 
shalat juga. Nabi saw. sering menunggu 
jamaah. Aksi menunggu itu dimulai pada 
saat dilakukannya shalat khauf (takut) 
agar kelompok kedua bisa mengejarnya. 
Ibnu Qudamah yang bermazhab Ham- 
bali sependapat dengan Syafi'i. seorang 
hakim dari mazhab Hambali juga ber- 
pendapat, “Menunggu itu boleh, tetapi ti- 
dak dianjurkan. Menunggu ketika shalat 
itu boleh dilakukan hanya untuk orang- 
orang mulia, seperti orang berilmu dan te- 
man-temannya yang mulia.” 
Dimakruhkan bagi imam untuk 
melagukan (terlalu banyak) bacaan 
surah yang bisa mengubah makna, se- 
perti men-jar-kan huruf dal pada kata xx 
, atau me-nashab-kan huruf ha pada kata 
&, atau me-nashab-kan huruf ba pada kata 
3), dan lain-lainnya dalam surah al-Fati- 
hah. Adapun orang yang tidak melagukan 
bacaan surah akan sah shalatnya, karena 
dia telah melakukan kewajiban bacaan. 
Dimakruhkan kepemimpinan shalat 
orang yang tidak fashih mengucap- 
kan beberapa huruf seperti dhad dan 
gaf, tetapi sah shalatnya, baik orang Arab 
ataupun non-Arab. Adapun menurut ma- 
yoritas ulama, selain Hanafi sebagaimana 
telah kami jelaskan sebelumnya, dimak- 
ruhkan kepemimpinan shalat orang yang 
sering mengulang huruf ta atau fa, tetapi 
tetap sah shalat di belakang kedua orang 
tersebut. Karena, keduanya telah menye- 


butkan huruf-huruf dengan sempurna . 


358 HR. Abu Dawud (Naylul Awthaar jil3/hlm.193). 
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meski memberikan tambahan. Namun, 
tambahan itu karena kebiasaan mereka 
saja maka dimaafkan. Akan tetapi, dimak- 
ruhkan mendahulukan mereka berdua 
hanya karena adanya tambahan penyebu- 
tan huruf. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat 
orang badui kepada orang selainnya 
yang bukan badui meski dalam perjalan- 
an, jika tidak pada sesamanya. Hanafi me- 
nyebutkan bahwa kaum Turkman, Kurdi, 
dan orang awam dihukumi seperti orang 
badui. Karena, mereka sangat kasar, se- 
dang seorang imam itu haruslah pengasih. 
Selayaknya pula seorang imam itu lembut 
dan penyayang. Mereka dimakruhkan juga 
karena kebodohan mereka. Kepemimpi- 
nan shalat orang yang bodoh, baik orang 
badui atau bukan adalah makruh jika ma- 
sih ada orang yang berilmu. Adapun Ham- 
bali berpendapat, “Tidak apa-apa shalat di 
belakang orang Badui jika agamanya baik.” 
Dimakruhkan jika tempat imam itu 
lebih tinggi dari tempat makmum, satu 
hasta atau lebih: baik karena tujuannya 
untuk mengajarkan shalat ataupun tidak. 
Berdasarkan hadits Hudzaifah dan Abi 
Mas'ud r.a., Rasulullah saw. bersabda, 


“Jika seseorang mengimami orang- 
orang maka hendaknya ia tidak berada 
di tempat yang lebih tinggi dari tempat 
orang-orang lainnya.” 

Ibnu Mas'ud juga melarang hal ini. 
Menurut Hanafi, Maliki, dan Syafi'i juga 
dimakruhkan bila tempat makmum lebih 
tinggi sehasta dari tempat imam. Kemak- 
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ruhan itu dikaitkan oleh mereka jika tidak 
berada dalam dua keadaan bersama imam, 
yaitu tidak ada seorang makmum bersama 
imam. Namun, bila ada seorang makmum 
saja bersamanya atau lebih maka tidak 
dimakruhkan lagi. Maliki mengecualikan 
untuk shalat Jumat, bila dilakukan di atap 
masjid maka batal shalat Jumatnya. Akan 
tetapi, Maliki bersama Syafi'i mengecu- 
alikan tempat tinggi jika karena darurat, 
kebutuhan, atau bertujuan untuk menga- 
jarkan shalat pada para makmum maka 
hal ini dibolehkan. Namun, shalat imam 
dan makmum akan batal jika ketinggian 
itu dimaksudkan untuk sombong, karena 
bertolak belakang dengan maksud shalat. 

Sifat kemakruhan menurut Hambali 
dikhususkan untuk orang yang berada 
lebih rendah dari tempat imam, tidak un- 
tuk orang yang sama rata atau lebih tinggi 
dari imam. Karena makna hadits hanya 
untuk orang yang lebih rendah, tidak un- 
tuk lainnya, 

Menurut Hambali dan Maliki, tidak 
mengapa bila lebih tinggi sedikit, seperti 
tempat mimbar atau sekitar satu jengkal 
atau sehasta saja. Maliki juga mengecu- 
alikan tempat tinggi untuk darurat peng- 
ajaran kepada orang tentang shalat. Ber- 
dasarkan hadits Sahal, bahwa Nabi saw. 
shalat di bawah anak tangga dari mimbar?" 
11. Menurut selain Hambali, dimakruhkan 
shalat di belakang anak hasil zina, jika 
masih ada orang yang berhak untuk men- 
jadi imam. Karena, anak zina tidak memi- 
liki ayah yang merawat, mendidik, dan 
mengajarkannya maka ia lebih banyak 
kemungkinan bodohnya, juga orang eng- 
gan makmum kepadanya. Adapun Hanafi 


859 Murafag “alaih (Ibid). 


860 Ad-Dur al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.525 dan 531. 


mengaitkan hukum makruh kepemimpi- 
nan shalatnya jika ia bodoh, tetapi jika 
anak zinaitu orang yang pintar dan bertak- 
wa maka tidak dimakruhkan kepemimpi- 
nan shalatnya, Karena, hukum makruh itu 
sebab adanya kekurangan bukan karena 
zatnya itu sendiri. Maliki juga mengaitkan 
hukum makruh itu jika anak zina dijadi- 
kan imam tetap. Sedangkan Syafi'i mem- 
bolehkan anak zina menjadi imam jika 
pada sesamanya. 


HAL-HAL YANG DIMAKRUHKAN KETIKA 
MENJADI IMAM MENURUT MAZHAB- 
MAZHAB 

1. MAZHAB HANAFI“ 

Dimakruhkan bila seorang imam itu tidak 
berjanggut, yaitu bermuka licin, meskipun 
ia adalah orang yang paling pandai di antara 
semua orang. Itupun jika ditakutkan adanya 
fitnah dan syahwat jika menjadi imam. Namun, 
jika tidak ada kekhawatiran akan hal tersebut 
maka tidak dimakruhkan. Dimakruhkan juga 
kepemimpinan shalat dari orang yang bodoh, 
yaitu orang yang tidak mampu mengontrol 
perbuatannya berdasarkan syariat dan akal, 
orang cacat, orang yang mengidap penyakit 
lepra yang menular, pengidap kolera, orang 
yang dikebiri, pengidap beser, orang pincang 
yang berdiri pada sebagian kakinya saja, orang 
yang terpotong tangannya, peminum minuman 
keras,“ pemakan harta riba, pengadu domba, 
yaitu orang yang menyebarkan berita di an- 
tara orang banyak dengan bertujuan membuat 
kerusakan. Adu domba sendiri termasuk dosa 
besar dan diharamkan pada seseorang untuk 
menerima kata-kata dari pengadu domba. Juga, 
orang yang riya, yaitu orang yang melakukan 
suatu pekerjaan dengan bertujuan agar dilihat 


861 Kategori ini dan setelahnya sampai orang yang membuat-buat masuk ke dalam sifat orang fasik. 
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oleh orang lain: baik memperbagus sebuah 
amal ibadah ataupun bukan, serta orang yang 
membuat-buat, yaitu orang yang memper- 
bagus amal ibadahnya. Adapun siapa yang 
mengimami orang dengan bayaran, kecuali 
jika orang yang menjadi imam itu sendiri yang 
mensyaratkan bayaran, maka tidak dimakruh- 
kan kepemimpinan shalatnya karena ia meng- 
ambilnya sebagai sedekah dan bantuan. Di- 
makruhkan pelaksanaan shalat dari imam 
tetap yang dilakukan di selain mihrab jika ia 
mengimami orang banyak. Karena, agar imam 
tetap itu tidak biasa melakukan shalat jamaah 
di barisan tengah. Akan tetapi, jika tidak biasa 
melakukannya maka tidak dimakruhkan. 

Dimakruhkan secara haram jamaah wani- 
ta, sebagaimana yang telah kami jelaskan se- 
belumnya. 


2. MAZHAB MALIK 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
yang mengidap penyakit gampangan, seperti 
mudah buang air kecil dan lain-lainnya, dan 
orang yang memiliki luka atau bisul yang meng- 
alir ke orang yang sehat, serta dihukumi se- 
perti keduanya yaitu setiap orang yang terlibat 
dengan najis yang dimaafkan karena terbebas 
darinya, tidak kepada orang sepertinya. 

Dimakruhkan juga kepemimpinan shalat 
orang yang tidak dikhitan dan orang yang ti- 
dak dikenal, yaitu tidak diketahui keadaannya; 
apakah ia orang yang adil ataukah fasik, dihu- 
kumi sepertinya juga orang yang tidak dikenal 
nasabnya. 


d. Orang yang Dimakruhkan Kepemimpinan 
Shalat Beberapa Orang dalam Situasi 
Tertentu 


Dimakruhkan bila mengangkat orang yang 
dikebiri, orang yang pecah suaranya seperti 
Wanita, dan anak zina sebagai imam tetap 


862 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.439-449. 


dalam shalat fardhu ataupun sunnah seperti 
shalat Id. Akan tetapi, tidak dimakruhkan jika 
diangkat bukan sebagai imam tetap. 

Dimakruhkan shalat di antara dua tiang 
ataupun shalatnya makmum di depan imam 
tanpa keadaan mendesak. Namun, jika ke- 
adaan mendesak maka tidak dimakruhkan. 

Dimakruhkan orang yang berada di ba- 
gian paling bawah perahu mengikuti shalat 
orang yang berada di bagian paling atas pe- 
rahu, karena mereka tidak bisa memperhati- 
kan imam dengan baik, terkadang berputar, 
maka rukun-rukun shalat akan berkurang ke- 
pada mereka. Berbeda halnya jika sebaliknya, 
yaitu orang yang berada di bagian paling atas 
mengikuti orang yang berada di bagian paling 
bawah. Sebagaimana dimakruhkan juga orang 
yang berada di Abi Qabis untuk mengikuti 
shalat orang yang berada di Masjidil Haram. 
Abu Qabis adalah gunung tinggi yang mengha- 
dap tiang Hajar Aswad. Karena, orang yang be- 
rada di gunung Abi Qabis tidak mampu meng- 
ikuti aktivitas imam dengan baik. 

Dimakruhkan juga shalatnya seorang laki- 
laki di antara wanita atau sebaliknya, seorang 
wanita di antara laki-laki. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat di se- 
buah masjid tanpa membawa sorban yang di- 
sandangkan oleh imam ke kedua pundaknya. 
Berbeda halnya dengan makmum ataupun 
orang yang shalat sendiri. Karena, tidak di- 
makruhkan kepada mereka berdua tanpa ada- 
nya sorban, namun berbeda situasinya dengan 
yang pertama. Ini menunjukkan bahwa sorban 
itu disunnahkan kepada setiap orang yang 
shalat dan sunnah itu semakin dianjurkan un- 
tuk seorang imam. 

Dimakruhkan kepada seorang imam un- 
tuk melakukan shalat sunnah di dalam mih- 
rab, karena ia tidak berhak untuk melakukan 
shalat di tempat itu kecuali jika ia sedang men- 
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jadi imam. Ditakutkan juga, jika imam shalat 
sunnah di dalam mihrab maka orang lain akan 
menganggapnya sedang melakukan shalat 
fardhu lalu menjadi makmumnya. 

Dimakruhkan melakukan shalat jamaah 
di masjid sebelum imam tetap yang memim- 
pinnya, bahkan diharamkan. Sebagaimana di- 
makruhkan juga melakukan shalat berjamaah 
setelah shalat yang dipimpin oleh imam tetap 
meski imam tetap mengizinkan orang lain un- 
tuk melakukannya. Sebagaimana telah kami 
jelaskan sebelumnya dalam hukum pengulang- 
an shalat berjamaah. 

Dibolehkan kepemimpinan shalat beberapa 
orang meskipun mereka berbeda dari yang pe- 
maparan di atas dalam semua keadaan berikut. 

Seperti yang telah kami jelaskan, kepe- 
mimpinan shalat seorang yang buta diboleh 
kan, juga kepemimpinan shalat orang yang ber- 
beda dalam cabang-cabang agama, kepemimp- 
inan shalat orang yang bicaranya tidak jelas, 
yaitu orang yang hampir tidak bisa menge- 
luarkan beberapa huruf secara sempurna dari 
makhraj-nya (tempat keluar) karena orang 
ajam atau selainnya, seperti mengganti huruf 
ha menjadi Ha, atau raa’ menjadi laam, atau 
dhaad menjadi dal, 

Selain itu, dibolehkan juga kepemimpinan 
shalat orang yang dihukum karena melempar 
tuduhan atau minum minuman keras, atau 
selain keduanya. Juga, kepemimpinan shalat 
orang yang lemah syahwat, atau juga orang 
yang putus salah satu tangan atau kakinya, 
atau orang cacat, yang lebih banyak kekurang- 
annya dari dua orang pertama, atau juga kepe- 
mimpinan shalat orang yang mengidap penya- 
kit lepra. Akan tetapi, jika sakit lepranya sudah 
akut maka orang itu harus dicegah untuk men- 
jadi imam, bahkan juga berkumpul dari orang 
banyak. 

Dibolehkan pula kepemimpinan shalat 
seorang anak kecil untuk sesamanya. Di sam- 


32 


Bagian 1: IBADAH 


A 


ping itu, dibolehkan bergegas agar mendapat- 
kan shalat berjamaah tanpa berlari kecil, se- 
perti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Dibolehkan ketika berada di dalam masjid 
untuk membunuh kalajengking, ular, ataupun 
tikus. Dibolehkan pula membawa serta anak 
kecil yang tidak sampai menggangu, atau tidak 
menolak jika dilarang, namun jika tidak se- 
perti itu maka tidak boleh dibawa. 

Dibolehkan untuk meludah kecil di dalam 
masjid yang ada batu kerikil, atau tanah, atau- 
pun di bawah tikar dan tidak dibolehkan me- 
ludah yang banyak atau di dalam masjid yang 
berlantaikan keramik, atau di atas tikar, atau 
di tembok masjid karena dapat mengotorinya. 
Disunnahkan untuk meludah di dalam baju, 
pada arah kiri atau di bawah kaki kiri. Jika 
sulit untuk melakukannya maka boleh melu- 
dah pada arah kanan dan jika masih sulit juga 
maka boleh meludah pada arah depan. 

Dibolehkan pula, seperti yang telah kami 
jelaskan, keluarnya seorang wanita yang tidak 
menarik minat kaum laki-laki menuju masjid 
untuk melaksanakan shalat berjamaah, shalat 
Hari Raya, atau semacamnya, menurut perin- 
cian sebelumnya tentang keluarnya kaum 
wanita ke masjid. 

Dibolehkan juga memisah antara mak- 
mum dan imam dengan sungai kecil, jalan, atau 
ladang, sekiranya tidak sampai menyulitkan 
untuk melihat gerakan imam ataupun men- 
dengarnya, demi menjaga dari kekurangan ke- 
tika melakukan shalat. 

Dibolehkan juga meski berbeda dari per- 
tama seperti yang telah kami jelaskan, tempat 
makmum yang lebih tinggi dari imam meski 
berada di atap untuk selain shalat Jumat, kare- 
na shalat Jumat tidak sah dilakukan di atap 
masjid. Sedangkan dimakruhkan bila tempat 
imam itu lebih tinggi dari makmum kecuali 
jika sedikit saja atau karena darurat, atau juga 
untuk tujuan mengajarkan kepada para mak- 
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mum tentang tata cara shalat. Namun, jika 
imam sengaja berada jauh lebih tinggi dari 
makmum maka shalatnya batal. 

Dibolehkan menyambung suara imam bagi 
orang yang berada di belakang imam dan 
orang-orang mengikuti dari sebab mendengar 
suara penyambung tersebut. 

Dibolehkan pula bermakmum lewat meli- 
hat imam ataupun makmum, meskipun mak- 
mum itu berada di dalam rumah misalnya, 
sedang imam berada di masjid dan tidak di- 
syaratkan harus adanya penyambung untuk 
itu. 


3. MAZHAB SYAFI'I? 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
yang sangat ingin menjadi imam padahal ia 
tidak berhak untuk itu, juga orang yang tidak 
menghindari najis, orang yang berprofesi bu- 
ruk seperti tukang bekam, orang yang dibenci 
oleh kebanyakan orang karena ha! tercela se- 
perti terlalu banyak tertawa, orang yang tidak 
diketahui ayahnya dan anak zina kecuali jika ia 
memimpin shalat kepada orang yang seperti- 
nya, seperti yang telah kami jelaskan sebelum- 
nya. Juga, dimakruhkan kepemimpinan shalat 
orangyang tidak disunat meskipun ia sudah ba- 
ligh, seperti halnya dimakruhkan kepemimpi- 
nan shalat seorang anak kecil meskipun ia le- 
bih mengetahui agama daripada orang dewasa, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Dimakruhkan juga kepemimpinan shalat orang 
yang gagap dan salah baca selama tidak meng- 
ubah makna seperti men-dhammah-kan 
C) huruf Ha’ pada kata à, men-dhammah-kan 
huruf shad pada kata b,a dan huruf hamzah 
pada kata Lal, dan semisalnya. Namun, jika ia 
salah membaca sampai mengubah makna se- 
perti men-dhammah-kan huruf ta’ pada kata 


863 Mughni al-Muhtaaj 


Ssi atau mengkasrahkannya maka batallah 
shalat orang yang sekiranya bisa mengajari- 
nya. Jika lidah orang itu susah mengucapkan- 
nya ataupun ia belum sempat belajar maka 
jika kesalahan itu terjadi ketika ia membaca 
surah al-Fatihah maka orang itu dihukumi se- 
perti orang buta huruf sehingga tidak sah un- 
tuk menjadi makmum orang yang membaca 
seperti orang buta huruf. Adapun jika kesalah- 
an baca itu terjadi pada selain surah al-Fatih- 
ah, seperti halnya jika orang itu meng-kasrah- 
kan huruf lam pada kata Ls dalam ayat yang 
berbunyi, (4,55 SA & by ài a maka sah 
shalatnya dan juga kepemimpinan shalatnya 
jika ia lemah bacaannya, atau tidak mengeta- 
hui dan belum sempat belajar, atau juga lupa. 
Karena, salah baca yang sedikit ini dengan ber- 
bagai syaratnya tidak sampai merusak shalat. 

Dimakruhkan juga, seperti yang telah kami 
jelaskan, kepemimpinan shalat orang yang 
berbeda pandangan dalam cabang-cabang per- 
masalahan agama, tingginya tempat imam dari 
tempat makmum atau sebaliknya tanpa ada ke- 
butuhan mendesak seperti sempitnya tempat 
masjid. Adapun kepemimpinan shalat orang 
yang buta tidak dimakruhkan. 


4. MAZHAB HAMBALI 

Kami telah jelaskan sebelumnya bahwa 
dimakruhkan menurut mereka kepemimpinan 
shalat orang yang buta, rabun ayam, tuli, orang 
yang tidak disunat meski sudah dewasa,“ 
orang yang putus kedua tangan atau salah 
satunya saja. Juga tidak sah kepemimpinan 
shalat orang yang putus kedua kakinya kecuali 
kepada sesamanya karena orang itu susah un- 
tuk berdiri. Sebagaimana tidak sah pula kepe- 
mimpinan shalat orang yang menderita sakit 
tahunan. Sedangkan sah, menurut pendapat 


/hlm.239-241 dan gi-Hadhramiyyah, hlm.73. 


al-Mughniy, jil2/hlm.193, 198, 200, 209, 230 dan Kasysyaf al-Gina, jil1/hlm.556, 568, 570, 581. 
865 Untuk perbedaan akan sahnya kepemimpinan shalatnya, karena kemungkinan adanya najis dibalik kulit yang tidak dapat dihilang- 
kan maka dimaafkan karena sulitnya dihilangkan. Najis yang seperti ini tidak sampai berpengaruh pada sahnya shalat. 
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yang lebih kuat meski dimakruhkan, kepe- 
mimpinan shalat orang yang putus kedua kaki 
atau salah satunya yang masih memungkin- 
kannya untuk berdiri, karena ia dapat sujud 
dengan kaki yang masih tersisa atau dengan 
penghalangnya, yaitu hendaknya ia membuat 
dua kaki palsu dari kayu atau semacamnya. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
yang putus daun telinganya dan juga orang 
yang membuat tertawa ketika melihat tubuh- 
nya ataupun melihat sekadar fotonya. Adapun 
orang yang berbeda pendapat dalam sahnya 
kepemimpinan shalat orang yang putus daun 
telinganya atau dapat membuat orang tertawa 
maka pendapat itu masih tidak jelas dengan 
alasan agar orang biasa tidak menjadi mak- 
mumnya. Sedangkan menurut tekstual ucapan 
mereka yaitu tidak dimakruhkan. 

Dimakruhkan pula, seperti yang telah kami 
sebutkan, kepemimpinan shalat orang yang 
gagap, orang yang tidak fasih mengucapkan 
beberapa huruf seperti huruf dhad dan gaf, 
dan orang yang salah baca sekiranya tidak 
mengubah makna seperti mengkasrahkan 
huruf dal pada kata 4 4:45, serta sah shalatnya 
orang yang tidak salah baca karena ia mem- 
baca dengan benar. 

Dimakruhkan, seperti yang telah kami 
jelaskan, lebih tingginya tempat imam dari 
tempat makmum satu hasta atau lebih, tetapi 
tidak sebaliknya maka tidak makruh bila tem- 
pat makmum lebih tinggi. Tidak perlu juga 
mengulang shalat Jumat orang yang melak- 
sanakan shalat di atas atap masjid, Syafi'i meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah r.a., “Rasulullah 
saw. melaksananakan shalat di atas masjid se- 
suai dengan shalat imam,” hadits ini diriwayat- 
kan pula oleh Sa'id bin Manshur dari Anas 
ra. Dimakruhkan bila seseorang mengimami 
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suatu kaum, tetapi kebanyakan di antara me- 
reka membencinya karena kebenaran, yaitu 
adanya cacatdalam agamaatau keutamaannya. 
Jika separuh saja dari makmum membencinya 
maka tidak sampai dimakruhkan, tetapi lebih 
baik orang itu tidak mengimami mereka demi 
menghilangkan perbedaan pendapat tersebut 
meski tidak dimakruhkan menjadi makmum- 
nya. Karena, kebencian itu muncul dari orang 
selain mereka. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat se- 
orang laki-laki kepada kaum wanita yang tidak 
dikenal ataupun adanya seorang laki-laki ber- 
sama mereka, karena Rasulullah saw., “Telah 
melarang seorang laki-laki menyendiri bersama 
seorang wanita asing” Sebab dalam keadaan 
itukemungkinanadanyapercampuran.Sedang- 
kan tidak apa-apa bila seseorang mengimami 
wanita muhrimnya sendiri, atau wanita asing 
bersama seorang laki-laki atau lebih, karena 
kaum wanita dulu banyak yang ikut shalat ber- 
sama Nabi saw.. 

Dimakruhkan kepemimpinan shalat orang 
biasa bila ada orang yang lebih baik, berdasar- 
kan sabda Nabi saw., 


ION ane ah sean La A Prana 
PARAS a JASA el 15) 
74 2 ee 
daa 2 1 nj pi 

r yg 
"Jika seseorang mengimami suatu kaum, 
sedang di antara mereka ada orang yang lebih 


baik darinya, maka mereka tetap berada di 
bawah." 


Tidak apa-apa akan kepemimpinan shalat 
seorang anak zina, anak pungut, orang yang 
diasingkan karena li'an, orang yang dikebiri, 
seorang tentara, ataupun badui jika agama 
mereka selamat dan berhak untuk menjadi 
imam, berdasarkan umumnya sabda Nabi saw., 


866 HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas ra, “tidak boleh seorang laki-laki menyendiri bersama seorang wanita kecuali jika wanita 
itu ditemani oleh seorang muhrim. Tidak boleh seorang wanita bepergian kecuali ditemani oleh seorang muhrim.” (Subulus Salam, 


jil.2/hlm.183). 
67 Disebutkan oleh Ahmad dalam Risatahnya. 


"Hendaknya mengimami suatu kaum orang 
yang paling pandai membaca." Seperti halnya 
orang-orang shalat di belakang Ibnu Ziyad, 
yaitu orang yang nasabnya masih diragukan. 
Aisyah r.a. berkata, “Ta tidak memikul dosa ke- 
dua orang tuanya sama sekali." Aisyah lanjut 
membacakan sebuah ayat yang berbunyi, “dan 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain." (al-An'aam: 164) karena semua 
orangitumerdekadandiridhaidalamagamanya 
maka ia berhak mengimami seperti orang lainnya. 


e. Keadaan Tidak Sahnya Shalat Imam, 
Tetapi Tidak sampai Membatalkan 
Shalat Makmum 

Hanafiyah berpendapat,” jika imam me- 
miliki hadats, junub, atau hal yang dapat meru- 
sak shalat sebelum ia mengucapkan takbiratul 
ihram atau berbarengan dengan takbir mak- 
mum, atau juga terjadi setelah takbir imam 
maka shalat imam dan makmum menjadi batal 
karena shalat imam menjamin akan sah dan 
tidaknya shalat makmum. Dengan kata lain, 
shalat imam adalah jaminan bagi shalat mak- 
mum. Jika shalat imam sah maka shalat mak- 
mum juga akan sah, kecuali adanya penyebab 
lain. Jika batal shalat imam maka batal pula 
shalat makmum, karena bila sesuatu itu ru- 
sak maka apa yang menjadi jaminannya akan 
ikut rusak juga. Jika seorang makmum meng- 
ikuti seorang imam lalu makmum itu mengeta- 
hui bahwa imam tidak memiliki wudhu maka 
makmum itu harus mengulang lagi shalatnya 
menurut kesepakatan ulama, karena jelas ada- 
nya hal yang membatalkan shalat. 

Adapun jika hal yang merusak atau ku- 
rangnya Syarat atau rukun muncul maka shalat 
akan berjalan seperti adanya pada awalnya, 
baru kemudian shalat imam menjadi batal 
ketika adanya kekurangan syarat atau adanya 
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hadats misalnya. Dalam keadaan ini, makmum 
tidak perlu mengulang shalatnya seperti yang 
dilakukan oleh imam. Atau juga, seseorang 
pergi melaksanakan shalat Jumat setelah ia 
melaksanakan shalat zhuhur dengan berja- 
maah maka shalatnya akan rusak saja. Se- 
bagaimana jika imam berniat melakukan su- 
jud tilawah setelah para makmum telah bubar, 
seperti halnya jika orang-orang sudah salam 
sebelum imam, setelah duduk selama bacaan 
tasyahhud, lalu muncul hadats maka shalat 
imam saja yang batal. Begitu juga jika imam 
sujud sahwi (karena lupa) sedang orang-orang 
belum sujud, lalu muncul hadats maka shalat 
imam saja yang batal. 

Dalam kasus di atas, shalat imam menjadi 
batal sedang shalat makmum tetap sah. Ini ti- 
dak bertentangan dengan kaidah sebelumnya, 
bahwa shalat imam menjadi jaminan akan 
shalat makmum. Dengan alasan, bahwa sebab 
yang membatalkan shalat imam itu datang- 
nya tiba-tiba usai melaksanakan tugas sebagai 
imam, pada saat itu tidak ada lagi hubungan 
imam dan makmum. 

Malikiyah berpendapat,” "Jika seorang 
imam melaksanakan shalat dalam keadaan ju- 
nub atau tidak memiliki wudhu maka batallah 
shalatnya menurut kesepakatan ulama, baik 
disengaja ataupun lupa, sedang untuk mak- 
mum maka batal shalatnya jika imam melaku- 
kannya dengan sengaja bukan lupa." 

Syafi'iyyah berpendapat,” "Jika imam di- 
ketahui dengan jelas adalah seorang wanita 
atau orang kafir maka wajib bagi makmum un- 
tuk mengulang shalatnya. Alasannya, bahwa 
makmum enggan untuk mencari imam yang 
benar. Juga, tidak berhaknya imam (wanita 
atau kafir) untuk menjadi imam bagi kaum 
laki-laki. 


869 Ag-Duur al-Mukhtar wa Raddul Muhtaar, jil.1/hlm.553, 567 dan al-Kitaab bisyarhil Lubaab, jil1/hlm.84. 


869 Al-Qawaniin al-figihiyyah, hlm.69. 


870 Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.241 dan al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.97. 
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Namun, jika diketahui imam dalam ke- 
adaan junub atau ber-hadats atau ada najis 
tersembunyi di dalam baju atau badannya 
maka makmum tidak wajib untuk mengulang 
shalatnya, karena tidak mengurangi jumlah 
jamaah, kecuali ketika shalat Jumat, jika orang 
yang shalat bersama imam hanya berjumlah 
empat puluh orang saja, termasuk orang yang 
memiliki hadats atau najis. Dalam keadaan itu, 
makmum harus mengulang shalatnya jika na- 
jis itu terlihat jelas, karena pentingnya keadaan 
ini. Adapun najis yang terlihat jelas itu adalah 
sekiranya makmum dapat melihatnya, sedang 
najis yang tidak terlihat adalah sebaliknya. 

Adapun Hambali berpendapat,” jika 
imam memang diketahui dengan jelas adalah 
wanita atau orang kafir maka makmum harus 
mengulang shalatnya seperti yang dikatakan 
oleh Syafi'iyyah. Dimana kaum wanita itu me- 
miliki suara, gaya, dan lainnya yang khusus. 
Adapun orang kafir tidak akan sulit mengeta- 
huinya, sedang jika tidak mengetahuinya maka 
sangat keterlaluan. 

Kemudian, tidak sah kepemimpinan shalat 
orang yang memiliki hadats atau najis dan 
diketahui keadaannya. Karena, orang itu me- 
ninggalkan satu syarat shalat secara sengaja, 
seperti mempermainkan shalat, maka wajib 
bagi makmum, ketika diketahui bahwa imam 
ber-hadats atau memiliki najis, untuk mengu- 
lang shalatnya, meski makmum tidak menge- 
tahui keadaan imam sekalipun. Sedangkan jika 
imam tidak mengetahui akan hadats atau na- 
jis, begitu juga halnya dengan para makmum 
hingga usai shalat maka hanya shalat makmum 
saja yang sah, tidak untuk imam, berdasarkan 
hadits sebelumnya, "Jika orang yang junub 
mengimami suatu kaum maka ia harus meng- 
ulang shalatnya, sedang untuk orang-orang ti- 
dak perlu mengulanginya." 


871 
Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.150. 
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Dengan hadits itu juga, jika seorang imam 
mengimami suatu jamaah dalam keadaan ber- 
hadats atau junub tanpa mengetahui hadats- 
nya, imam ataupun makmum tidak mengeta- 
huinya juga, sampai selesai shalat maka shalat 
makmum sah menurut kesepakatan ulama, 
sedang shalat imam batal. 


f. Hal yang dapat Merusak Shalat Imam 
dan Makmum Sekaligus 

Pada pemaparan sebelumnya telah dise- 
butkan bahwa para ulama figih sepakat jika 
ada hadats yang muncul pada imam ketika ia 
sedang shalat maka shalatnya akan rusak, se- 
dang shalat para makmum tetap akan sah. 

Sedangkan jika seseorang mengimami 
orang-orang dan dia dalam keadaan junub atau 
ber-hadatsi, lalu para makmum mengetahui- 
nyausai shalat, apakah shalat para makmum itu 
akan batal ataukah tidak? Pertanyaan ini akan 
dijawab pada pemaparan berikutnya,?”? ring- 
kasannya adalah sebagai berikut. Hanafiyah 
berpendapat, bahwa shalat para makmum ru- 
sak juga. 

Adapun Malikiyah berpendapat, shalat 
para makmum akan batal jika imam melaku- 
kan shalat dalam keadaan junub atau berha- 
dats dengan cara sengaja, bukan lupa. 

Sedangkan Syaff'iyyah dan Hambali ber- 
pendapat, shalat para makmum tetap sah, 
kecuali terjadi pada shalat Jumat dimana jum- 
lah makmum dan imam hanya empat puluh 
orang saja maka shalat mereka semuanya akan 
batal. 

Sebab munculnya perbedaan adalah, apa- 
kah sahnya shalat makmum itu berkaitan erat 
dengan sahnya shalat imam ataukah tidak ber- 
hubungan? 

Mazhab yang berpendapat ada kaitan di 
antara shalat keduanya, yaitu Hanafiyah maka 


Kasysyaf al-Qinaa' jil.1/hlm.559, 564, 565, dan al-Mughnty, jil.2/hlm.99. 
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mereka berpendapat bahwa shalat mereka 
semuanya batal. i 

Adapun mazhab yang berpendapat tidak 
ada kaitannya, yaitu Syafi'iyyah dan Hambali 
maka mereka akan berpendapat bahwa shalat 
para makmum tetap sah. 

Sedangkan mazhab yang membedakan an- 
tara lupa dan sengaja, yaitu Malikiyah, mereka 
mengambil maksud tekstual atsar berikut, dari 
Abi Bakrah, "Suatu ketika, Nabi saw. telah mu- 
lai membaca surah al-Fatihah, lalu bertakbir, 
lantas memberi isyarat kepada para sahabat, 
"Tetaplah di tempat kalian!" Lalu beliau saw. 
masuk ke dalam rumahnya dan tidak lama ke- 
mudian keluar lagi, sedang rambutnya masih 
meneteskan air lalu beliau mengimami para 
sahabat lagi. Usai shalat, beliau saw. bersabda, 


as ob ane och aren 
"Aku hanyalah manusia seperti kalian juga. 
Tadi itu aku dalam keadaan junub."”? 


Menurut tekstual atsar inilah Malikiyah ber- 
pendapat akan sahnya shalat para makmum. 

Syafi'iyyah dan Hambali berpendapat, ka- 
lau shalat antara imam dan makmum itu saling 
berkaitan niscaya para makmum harus memu- 
lai shalat untuk kali kedua (mengulang). 


g Hal yang Dipikul Oleh Imam 

dari Kesalahan Makmum dalam Shalat 

Imam akan memikul kelalaian makmum, 
namun para ahli figih sepakat bahwa imam 
tidak akan memikul kesalahan makmum dari 
shalat fardhu kecuali bacaan saja. Kemudian, 
mereka berbeda pendapat dalam hal ini dalam 
tiga pandangan: 


873 Naylul Awthaar, jil3/hlm.175. 
374 Bidayatul Mujtahid, jilA/hlm.149. 


Salah satunya, Malikiyah dan Hambali, 
merek berpendapat bahwa makmum akan 
membaca surah bersama imam dalam shalat- 
shalat yang tidak dikeraskan bacaannya, tetapi 
tidak perlu membaca surah bersama imam 
dalam shalat-shalat yang dikeraskan bacaan- 
nya. Begitu juga halnya, menurut Hambali, 
makmum akan membaca surah pada shalat- 
shalat yang dikeraskan bacaannya namun mak- 
mum tidak mendengar bacaan imam, tetapi ti- 
dak boleh membaca jika makmum mendengar 
bacaan imam.” | i 

Kedua, Hanafiyah, mereka berpendapat 
bahwa makmum pada dasarnya tidak perlu 
membaca surah bersama imam. 

Ketiga, Syafi'iyyah, mereka berpendapat 
bahwa makmum boleh membaca al-Fatihah 
dan surah lainnya pada shalat-shalat yang ti- 
dak dikeraskan bacaannya, sedang pada shalat 
yang dikeraskan bacaannya hanya boleh al- 
Fatihah saja. 

Adapun sebab perbedaan mereka adalah 
berbedanya hadits-hadits yang berkaitan de- 
ngan kasus ini, yaitu ada empat hadits yang 
telah disebutkan sebelumnya pada pemba- 
hasan tentang rukun-rukun shalat, yaitu: 

1. Hadits, "Tidak dianggap shalat kecuali 
dengan membaca surah al-Fatihah." 

2. Hadits Malik dari Abu Hurairah r.a., "Suatu 
ketika, setelah Rasulullah saw. selesai dari 
melaksanakan shalat yang dikeraskan ba- 
caannya, beliau saw. bertanya, "Apakah 
ada di antara kalian pada waktu shalat 
tadi yang membaca surah juga ketika aku 
membacanya?” Seorang laki-laki men- 
jawab, "Betul, saya Rasulullah.” Rasulullah 
saw. segera menimpali, "Menurutku, apa 


Mereka berpendapat, disunnahkan pada makmum untuk membaca surah al-Fatihah ketika imam sedang diam, meskipun imam 
diam hanya ketika ia menarik nafas dan tidak-tidak apa-apa bila makmum harus memenggal bacaan surah al-Fatihah. Disunnah- 
kan juga untuk membaca al-Fatihah pada saat imam tidak mengeraskan bacaannya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Jabir bin Abdullah r-a, ia berkata, “kami biasa membaca surah al-Fatihah dan surah lain pada waktu shalat zhuhur 
dan ashar ketika berada di belakang imam pada dua rakaat pertama, sedang dua rakaat kedua dengan al-Fatihah saja.” (Kasysyaf 


al-Qinad', jil.1/hlm.544). 
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kesahalanku sehinggu harus berebut de- 
ngan bacaan Al-Qur'an?" maka setelah itu 
orang-orang berhenti dari membaca surah 
pada shalat-shalat dimana Rasulullah saw. 
mengeraskan bacaannya." 

3. Hadits Ubadah bin Shamit r.a., ia berkata, 
“Suatu hari, Rasulullah saw. mengimami 
kami shalat Shubuh , pada waktu itu ba- 
caan beliau terasa berat. Usai shalat, be- 
liau bertanya, "Menurutku, kalian tadi ikut 
membaca surah juga di belakang imam, 
betul?" Kami segera menjawab, "Betul." 
Beliau segera menimpali, sisih fl Yi kt 95 
“Jangan kalian lakukan kecuali surah al- 
Fatihah saja.” 

4. Hadits Jabir ra. dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda, 


* A eA - Kea Bi 
Bp AA BU IIS GA 
"Siapa yang shalat bersama imam maka 


bacaan imam sama saja dengan bacaan- 
nya," 


Masih dalam maknanya adalah hadits ke- 
limayang dishahihkan oleh Ahmad bin Hambal, 
yaitu, 


Mat PUNI iS 5) 

“Jika imam sedang membaca maka diam- 
lah!” 

Para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menyatukan ide di antara hadits-hadits ini. 
Syafi'iyyah misalnya, mereka mengecualikan, 
dari larangan membaca dalam shalat-shalat 
yang dikeraskan bacaannya oleh imam, bacaan 
surah al-Fatihah saja, demi mengamalkan ha- 
dits Ibnu Shamit. 

Sedangkan Malikiyah dan Hambali, me- 
reka mengecualikan dari umumnya hadits, 


° P A 
ASI sú YME I 

“Tidak dianggap shalat kecuali dengan 
membaca surah al-Fatihah” kepada makmum 
saja dalam shalat yang dikeraskan bacaannya. 
Karena adanya larang untuk membaca pada 
waktu imam mengeraskan bacaannya dalam 
hadits Abu Hurairah ra. Pendapat ini dikuat- 
kan pula dengan teks ayat yang berbunyi, “Dan 
apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkan- 
lah baik-baik,dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat: (al-A'raaf: 204) 
mereka berpendapat, “Perintah ini hanya ada 
dalam shalat.” 

Adapun Hanafiyah, mereka berpendapat, 
pengecualian bacaan wajib kepada makmum 
saja, baik itu pada shalat yang dikeraskan 
atau tidak bacaannya. Mereka menjadikan ke- 
wajiban yang berkaitan dengan bacaan pada 
imam dan orang yang shalat sendiri saja, se- 
suai dengan hadits Jabir. Dengan begitu, ha- 
dits Jabir menjadi khusus karena sabda beliau 
saw., 


r 0 Pa £ 
Li an AS US 
“Dan bacalah ayat yang mudah saja!” kare- 
na mereka tidak melihat adanya kewajiban 
membaca surah al-Fatihah dalam shalat, teta- 
pi kewajiban yang ada hanya kepada bacaan 
saja secara mutlak, berdasarkan firman Allah, 
“karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al-Qur'an.” (al-Muzzammil: 20) 


Apa Saja yang Disebutkan Oleh Hambali 
Berkaitan dengan Tanggung Jawab Imam 
dari Makmum 

Hambali berpendapat,” imam bertang- 
gung jawab atas makmum dalam delapan hai, 


876 Ibnu Abdil Bar berkata, “hadits Ubadah di sini dari riwayat Makhul dan sahabat lainnya, sanadnya bersambung, shahih. 
Hadits Jabir, para sahabat tidak meriwayatkannya secara marfu' kecuali Jabir al-Ja'fiy. Tidak ada alasan apapun untuk mengucilkan- 
nya. Ibnu Abdil Bar berkata, “ini adalah hadits yang tidak sah kecuali diangkat dari Jabir” 


878 Kasysyaf al-Gina! jilA/hlm.544. 
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yaitu surah al-Fatihah, sujud sahwi jika mak- 
mum baru bergabung bersamanya pada rakaat 
pertama, penutup kaki, seperti yang telah 
dijelaskan bahwa penutup imam adalah penu- 
tup untuk orang yang ada di belakangnya, ta- 
syahhud pertama jika makmum baru terting- 
gal satu rakaat pada shalat empat rakaat yang 
diharuskan untuk tetap mengikuti gerakan 
imam, sujud tilawah dimana makmum mem- 
baca bacaan surah yang ada sujud tilawah ke- 
tika shalat di belakang imam, dan termasuk 
jika imam melakukan sujud tilawah karena 
bacaannya dalam shalat yang tidak dikeraskan 
bacaannya, bacaan bangun dari ruku’, bacaan 
setelah tahmid, doa gunut jika makmum men- 
dengarnya maka makmum cukup mengamini 
saja, dan jika tidak mendengarnya maka mak- 
mum boleh bergunut. 

Hanafiyah dan Malikiyah satu pendapat 
dengan Hambali dalam kasus al-Fatihah, ba- 
caan bangun dari ruku’, dan juga bacaan setelah 
tahmid, seperti halnya mazhab-mazhab lain 
juga sependapat dalam kasus selain itu. 


h. Hukum-hukum yang Khusus Untuk Imam 

Ada empat masalah khusus untuk imam: 
yaitu apakah imam perlu mengucapkan amin 
juga setelah ia selesai membaca surah al-Fati- 
hah? Atau cukup makmum saja yang melaku- 
kannya? Kapankah imam harus mengucapkan 
takbiratul ihram? Apakah boleh membetulkan 
bacaan imam jika ia ragu ataukah tidak? Apa- 
kah boleh tempat imam itu lebih tinggi dari 
tempat makmum? 

Kita telah ketahui tentang beberapa hukum 
dari masalah ini menurut berbagai pandangan 
mazhab, kecuali dua masalah saja. Kami akan 
mempersingkat pembicaraan tentangnya.”” 


879 pidaayatut Mujtahid, jil.1/hlm.141-143. 
HR. semua imam hadits (Naylul Awthaar, jil.1/hlm.222). 
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Masalah Pertama, apakah imam perlu men- 
gucapkan amin juga setelah ia selesai mem- 
baca surah al-Fatihah atau cukup makmum 
saja yang melakukannya? 

Menurut Malik, imam tidak perlu lagi 
mengucapkan “amin”. 

Sedangkan mayoritas ahli figih berpen- 
dapat bahwa imam boleh saja mengucapkan 
amin seperti halnya makmum. 

Adapun sebab perbedaan di antara me- 
reka karena adanya dua hadits yang saling ber- 
tentangan dalam teks haditsnya. 

Salah satunya, hadits Abu Hurairah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Kan GA IA sp usb geyi i Í 

e e „br r Í pue 

ad Ia pai U a Gih Ka 

“Jika imam mengucapkan amin maka ikut- 

lah mengucapkannya! Siapa yang ucapan amin- 

nya sama dengan ucapan amin malaikat maka 
dosa-dosanya yang lalu akan diampuni." 


HaditskeduaadalahhaditsAbuHurairahra. 
juga, Rasulullah saw. bersabda," "Jika imam telah 
membaca ayat Aan Pn Hi wé paka # maka 
ucapkanlah, 'amin',"881 

Hadits pertama di atas adalah dalil agar 
imam mengucapkan amin juga, sedang ha- 
dits kedua dijadikan dalil bahwa imam tidak 
perlu mengucapkan amin. Karena, jika imam 
telah mengucapkan amin maka Nabi saw. akan 
memerintahkan para makmum untuk mengu- 
capkan amin juga ketika selesai dari bacaan 
al-Fatihah sebelum imam mengucapkannya. 
Sebab, imam, sebagaimana yang disabdakan 
oleh Rasulullah saw. sendiri, dijadikan sebagai 
orang yang diikuti. 

Lantas, Malik mendukung hadits kedua 


881 HR, Malik, sedang dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah, beliau berkata, "amin: (Naylul Awthaar, jil.2/hlm.224). 


a 
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yang diriwayatkannya, yaitu pendengarlah 
(makmum) yang mengucapkan amin, bukan 
pembaca yang berdoa (imam). 

Adapun mayoritas ulama mendukung ha- 
dits pertama sebagai dalil dalam masalah ini, 
karena tidak ada sama sekali hukum untuk 
imam. Adapun perbedaannya dengan hadits 
lainnya adalah waktu untuk makmum mengu- 
capkan amin saja, bukan apakah imam mengu- 
capkan amin ataukah tidak. 


Masalah Kedua, kapankah imam mengu- 
capkan takbiratul ihram? 

Mayoritas ahli figih berpendapat, imam ti- 
dak boleh mengucapkan takbir kecuali setelah 
selesai dikumandangkannya igamat dan lurus- 
nya shaf. 

Sedangkan Hanafiyah berpendapat, waktu 
untuk mengucapkan takbir adalah sebelum 
usai dikumandangkannya igamat dan mere- 

-ka menganjurkan takbir diucapkan ketika 
muadzin mengumandangkan "SL 4 35", 

Adapun sebab perbedaannya karena ber- 
bedanya teks hadits dari Anas dan Bilal, 

Hadits dari Anas berbunyi, ia berkata, "Ra- 
sulullah saw. menghampiri kami sebelum be- 
liau bertakbir untuk shalat, seraya bersabda, 


ae AL Aa Tera at Ta an 
A93 Oa SU Gp Ioi) Sako Nyadi 
SA 

“Luruskan dan rapatkan shafkalian, karena 


aku dapat melihat kalian meski dari belakang 
punggungku." 


Menurut teks hadits ini, bahwa perintah 
beliau itu setelah selesai dikumandangkannya 


882 HR. Bukhari dan Muslim (al-Ma/muu', jil.4/hlm.124). 


303 Dimuat oleh ath-Thahawiy. 


igamat, seperti hadits yang diriwayatkan dari 
Umar ra, “Jika telah selesai igamat dan shaf telah 
lurus, maka pada waktu itu ia akan bertakbir." 

Sedangkan hadits dari Bilal, ia meriwayat- 
kan ketika ia mengumandangkan igamat un- 
tuk Nabi saw, ia berkata kepada Rasulullah, 
"Rasulullah, jangan tergesa-gesa mengucap- . 
kan amin!"*** Hadits ini menunjukkan bahwa 
Rasulullah telah bertakbir sedang igamat be- 
lum selesai dikumandangkan. 


Masalah Ketiga, apakah boleh membetul- 
kan bacaan imam jika ia ragu ataukah 
tidak? 

Pembahasan tentang ini telah disebutkan 
dalam pembahasan tentang hal-hal yang dapat 
membatalkan shalat. Kita telah mengetahui 
bahwa empat mazhab dan lainnya memboleh- 
kan untuk membetuikan bacaan imam jika ia 
ragu dan pendapat ini dikenal dari Ibnu Umar. 
Sedangkan beberapa ulama melarangnya dan 
dikenal dari Ali. Adapun sebab perbedaannya 
karena berbedanya atsar. Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. shalat, lalu melewatkan satu 
ayat. Usai shalat, seorang laki-laki berkata ke- 
pada Rasulullah, "Rasulullah, ayat ini dan itu 
Anda lewatkan." Beliau segera menimpali, 


Ia Ng 

“Kenapa kamu tidak mengingatkanku?" 

Diriwayatkan pula dari beliau saw., beliau ber- 
sabda, 


DATA WAL YA 
“Ali, kamu jangan membetulkan bacaan 
imam dalam shalat!" 


HR. Abu Dawud dan Abdullah bin Ahmad dalam Musnad ayahnya, dari Musawwir bin Yazid al-Malikiy (Naylul Awthaar, jil.2/ 
hlm.222) dan diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah ragu ketika beliau membaca sebuah ayat. Usai shalat, beliau bertanya, 
"dimanakah Ubay? Apakah ia sedang tidak ada bersama orang-orang?" yaitu beliau saw. ingin minta dibetulkan bacaannya oleh Ubay. 

Dimuat oleh Abu Dawud dari Abi Ishaq as-Sabi'y, dari Harts al-Awar, dari Ali ra. Akan tetapi, tidak bisa dikuatkan pendengar 
as-Sabi'iy dari Awar. Abdur Razag juga meriwayatkannya dengan kata-kata ‘janganlah kalian membetulkan bacaan imam sedang 


kamu dalam shalat!” 
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Pendapat pertama adalah pendapat yang” 
lebih kuat dalam riwayat dan prakteknya. 


Masalah Keempat, tempat imam lebih 
tinggi dari tempat makmum. 

Kami telah jelaskan sebelumnya bahwa 
empat mazhab membolehkan tempat imam 
lebih tinggi dari tempat makmum meski ada 
makruh, kecuali perbedaannya hanya sedikit 
saja maka tidak menjadi makruh menurut Ma- 
likiyah dan Hambali. Atau juga dalam keadaan 
darurat atau bertujuan untuk mengajarkan 
menurut Syafi'iyah. Ada sekelompok ulama 
yang tetap melarang itu. 

Adapun sebab perbedaan mereka adanya 
dua hadits yang bertentangan. Salah satu- 
nya, hadits Tsabit, bahwa beliau saw. pernah 
mengimami orang-orang dari atas mimbar 
untuk mengajarkan mereka tentang tata cara 
shalat, lalu jika beliau saw. ingin sujud maka 
beliau akan turun dari mimbar. 

Hadits kedua, diriwayatkan oleh Abu 
Dawud bahwa Hudzaifah pernah mengimami 
orang-orang dari atas tempat yang tinggi, lalu 
Ibnu Mas'ud mengambil bajunya lantas men- 
arik Hudzaifah. Usai shalat, Hudzaifah berkata, 
"Apakah kamu tidak tahu bahwa mereka tidak 
bisa melihat shalatku."**? 


Masalah Kelima tambahan, apakah imam 
wajib untuk berniat sebagai imam ataukah 
tidak? 

Sekelompok orang berpendapat bahwa 
imam tidak wajib untuk berniat sebagai imam, 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas r.a., bahwa ia 
berdiri di samping Rasulullah saw. setelah be- 
liau memulai shalatnya. 

Kelompok lainnya berpendapatbahwaniat 
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itu menjadi kemungkinan, dimana imam harus 
melakukannya, karena imam akan memikul 
tanggung jawab beberapa gerakan shalat dari 
makmumnya. Pendapat ini menurut mazhab 
yang memandang bahwa imam memikul tang- 
gung jawab dari makmum dalam shalat fardhu 
ataupun sunnah. Kami akan kembali untuk 
membahas ini nanti. 


3. MAKMUM (MENGIKUTI) 

Pembahasan ini berisi syarat-syarat meng- 
ikuti, niat berpisah dari imam dan memutus 
ikatan dengan imam, keadaan orang yang 
mengikuti (orang yang mengikuti imam dalam 
shalat dari sejak awal, orang yang tertinggal 
shalat bersama imam, dan orang yang menyu- 
sul dalam shalat), dan terakhir, apa saja yang 
dilakukan oleh orang yang mengikuti imam 
setelah imam menyelesaikan shalat wajibnya 
atau shalat lainnya. 


a. Syarat-syarat Mengikuti Imam 
Syafi'iyah menyebutkan?” ada tujuh syarat 

untuk sahnya mengikuti imam yang dapat 

dipahami dari pembahasan kedua sebelum- 
nya, yaitu sebagai berikut. 

1. Hendaknya orang yang mengikuti tidak 
mengetahui batalnya shalat imam sebab 
hadats atau lainnya dan hendaknya ia tidak 
yakin akan batalnya shalat dari sisi ijtihad 
selain berbedanya mazhab dalam hal-hal 
cabang, seperti dua orang mujtahid yang 
berbeda pendapat tentang kiblat atau dua 
tempat air, apakah suci atau najis. Dimana 
salah satu ijtihad keduanya berlawanan 
dari ijtihad yang lainnya dalam dua ma- 
salah tadi. 

Jika berbilangnya tempat yang suci, 


886 pi adalah hadits Sahal bin Sa'ad, mutafag “alaih (Naylul Awthaar, jil3/hlm.193). 
887 HR. Abu Dawud dari Hammam bahwa Hudzaifah pernah mengimami orang-orang di kota Mada'in dari atas tempat tinggi... al-Ha- 


dits (Naylul Awthaar, jil3/hlm193). 


Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm/237-240 dan al-Hadhramiyah, hlm.67. 
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seperti tempat air itu ada tiga, lalu dua 
diantaranya suci. Lantas, orang yang ber- 
ijtihad ada tiga maka setiap dari ketiga- 
nya mengklaim kesucian tempat airnya 
masing-masing. Dalam keadaan tersebut, 
dibolehkan satu sama lainnya mengikuti 
pendapat yang lain, selama belum terbuk- 
ti tempat yang dimilikinya bernajis. 

Jika salah satu dari mujtahid tadi me- 
ngira adanya kesucian dari tempat muj- 
tahid lain maka tentu saja ia boleh meng- 
ikuti mujtahid yang lain. 

Adapun perbedaan pendapat mazhab 
dalam hal cabang, seperti seorang yang 
bermazhab Syafi'i makmum kepada se- 
orang yang bermazhab Hanafi yang telah 
memegang kemaluannya ataupun menge- 
luarkan darah maka menurut pendapat 
yang kuat tetap boleh makmum kepada 
orang bermazhab Hanafi yang mengeluar- 
kan darah, tidak kepada orang yang me- 
megang kemaluannya. Berdasarkan keya- 
kinan makmum bahwa orang berhadats 
itu ketika ia memegang kemaluan, bukan 
berdarah. 

2. Hendaknya makmum tidak yakin akan 
wajibnya menggadha shalat, seperti orang 
yang tidak bepergian lalu bertayammum 
karena tidak adanya air di daerah yang 
banyak airnya. 

3. Hendaknya imam tidak menjadi makmum, 
karena tidak sah makmum kepada orang 
yang mengikuti imam. Sebab, makmum 
ikut kepada orang lain dan kelalaiannya 
dilimpahkan kepada imam. Adapun imam 
sendiri haruslah mandiri dan ia memikul 
kelalaian orang lain maka dua keadaan ini 
tidak bisa berkumpul. Ini adalah ijma. 

4. Hendaknyaimamtidakragubahwaapakah 
dirinyasedangmenjadiimamataukahmak- 
mum. Jika ragu maka tidak boleh meng- 


Pa aa 


ikutinya. 

5. Hendaknya imam tidak buta huruf, yaitu 
orang yang tidak bisa membaca al-Fatihah 
atau kurang mampu menggunakan huruf 
tasydid, kecuali jika orang yang sepertinya 
yang menjadi makmum. 

6. Hendaknya seorang laki-laki tidak mak- 
mum kepada seorang wanita. Jika sese- 
orang shalat di belakang orang lain lalu 
terbukti kekafirannya, gila, seorang wani- 
ta, makmum, ataupun seorang yang buta 
huruf maka orang itu harus mengulang 
shalatnya. Kecuali jika terbutki imamnya 
berhadats atau junub atau memiliki najis 
yang tersembunyi, atau juga rakaatnya 
lebih lalu ia mengikutinya maka ia tidak 
perlu mengulang shalatnya. 


b. Niat Berpisah dari Imam dan Memutus 

Ikatan dengan Imam 

Kita telah ketahui sebelum bahwa menu- ' 
rut Syafi'iyah terputusnya ikatan dengan imam 
itu hanya dengan keluarnya imam dari shalat- 
nya, baik karena hadats atau lainnya. 

Syafi'iyah dan Hambali berpendapat,” 
“Jika seseorang melakukan takbiratul ihram 
sebagai makmum, lalu ia berniat untuk ber- 
pisah dari imam dan melanjutkan shalatnya 
sendirian maka ini dibolehkan oleh Syafi'iyah 
baik itu karena adanya udzur atau tidak meski 
dimakruhkan, karena berpisahnya dari jamaah 
yang diperlukan itu secara wajib atau sunnah 
muakkad. Adapun menurut Hambali hanya di- 
bolehkan bila adanya udzur, bila tidak ada ud- 
zur maka ada dua riwayat; salah satunya, rusak 
shalatnya orang tersebut dan ini pendapat 
yang lebih kuat, sedang kedua tetap sah shalat 
orang itu. Syafi'iyah mengecualikan shalat Ju- 
mat maka tidak sah untuk berniat berpisah 
pada rakaat pertama dan shalat yang diulang- 
nya harus secara jamaah maka tidak diboleh- 


889 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.259, al-Mughniy, jil2/hlm.223, Kasysyaf al-Ginad, jil.1 /hlm.372 dan al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.97. 
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kan berniat berpisah pada salah satu rakaat- 
nya. Begitu juga shalat yang dijama' tagdim. 

Di antara alasan yang dibolehkan adalah 
terlalu lamanya imam melakukan rakaat, atau 
meninggalkan sunnah yang dimaksud, seperti 
tasyahhud pertama atau gunut. Dalam keada- 
an ini makmum boleh berpisah dari imam agar 
bisa melakukan sunnah yang dimaksud, atau 
karena sakit, atau takut ngantuk, atau adanya 
sesuatu yang dapat merusak shalatnya, atau 
takut hilang harta atau barangnya, atau takut 
tertinggal rombongan, atau orang yang keluar 
dari shaf dan tidak menemukan orang yang 
berdiri bersamanya. 

Sedangkan dalil mereka adalah hadits 
yang terdapat dalam dua kitab Shahih, “Bah- 
wa suatu ketika, Mu'adz shalat isya bersama 
para temannya, lalu ia berlama-lama maka ada 
seorang laki-laki yang pergi dan shalat sendiri. 
Setelah itu, laki-laki tadi menemui Nabi saw. 
dan menuturkan kisahnya maka Nabi saw. 
segera marah dan menolak tindakan Mu'adz, 
tetapi tidak mengecam perbuatan laki-laki 
tersebut dan tidak pula menyuruhnya untuk 
mengulang shalatnya." 

Adapun Hanafiyah?”? membolehkannya saja 
meski dimakruhkan salamnya makmum sebe- 
lum imam, tetapi tidak membolehkan untuk 
memisahkan diri. Sedangkan Malikiyahberpen- 
dapat,”' siapa yang mengikuti imama maka ti- 
dak boleh baginya untuk memisahkan diri. 


c. Keadaan Orang yang Mengikuti (orang 
yang mengikuti Imam dari shalat sejak 
awal, orang yang tertinggal shalat ber- 
sama imam, dan orang yang menyusul 
dalam shalat) 

Untuk orang yang mengikuti (makmum) 
ada tiga keadaan: yaitu al-mudrik (orang yang 
890 
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mengikuti imam dari sejak awal), al-Laahig 
(orang yang tertinggal shalat bersama imam), 
dan as-Saabig (orang yang menyusul dalam 
shalat). Hukum untuk masing-masing ketiga- 
nya dijelaskan secara detail dalam beberapa 
mazhab. 


Mazhab Hanafi?” 

Al-Mudrik adalah orang yang shalat selu- 
ruh rakaat bersama imam. Shalatnya penuh 
tidak ada kekurangan. 

Al-Laahig adalah orang yang tertinggal 
sebagian atau seluruh rakaat bersama imam, 
meskipun ia memulai shalatnya bersama 
imam. Mungkin karena ada udzur seperti lalai, 
tidur, padat,” atau timbul hadats, atau juga 
shalat khauf (yaitu orang tersebut berada di 
kelompok pertama, sedang kelompok kedua 
menyusul), atau juga seorang yang tidak se- 
dang bepergian makmum kepada musafir. 
Ataupun tanpa udzur sama sekali, bisa jadi 
imamnya terlalu cepat dalam ruku dan sujud- 
nya sehingga ia tertinggal satu rakaat. 

Hukum orang ini adalah ia seperti mak- 
mum adanya pada rakaat-rakaat yang terting- 
gal, ikatannya tidak terputus dengan imam 
maka ia tidak perlu membaca ketika menye- 
lesaikan rakaat yang tertinggal, tidak perlu 
pula sujud sahwi karena tidak ada sujud untuk 
makmum atas hal-hal yang dia lupa selama 
berada di belakang imam. Ia juga tidak boleh 
mengubah shalat fardhunya maka menjadi 
empat rakaat dengan niat tinggal jika ia se- 
dang bepergian. Setelah itu, ia mulai menye- 
lesaikan rakaat yang tertinggal ketika shalat 
bersama imam sebelumnya, lalu melanjutkan 
sisanya jika sempat dan salam bersama imam. 
Jika tidak sempat maka ia tetap harus menye- 


Ad-Dur al-Mukhtar, jil.1 /hlm.SSS-560, Fathul Gadir,jil.1 /hlm.277, Tabyiinul Hagaatg, ji.3/hlm.137. 
Misalnya, orang-orang padat pada hari jumat sehingga ia tidak bisa melakukan rakaat pertama bersama imam dan hanya mampu 
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lesaikannya hingga akhir. 

Jika al-Laahig menjadi masbug, yaitu mu- 
lai bersama imam pada rakaat kedua, lalu ia 
tertinggal satu rakaat atau lebih di belakang 
imam maka ia harus membaca surah ketika 
menyelesaikan rakaat sisanya. 

Al-Masbug adalah orang yang menyu- 
sul imam untuk semua atau sebagian rakaat 
shalat? Hukumnya, ia seperti orang yang 
sendiri dalam melakukan shalat setelah memu- 
lai dalam menyelesaikan rakaat yang terting- 
gal maka ia boleh membaca doa pembuka, ber- 
ta'awwudz karena ia membaca, lalu membaca 
karena ia melakukan rakaat pertama shalat- 
nya dengan keharusan membaca surah. Jika 
ia meninggalkan bacaan surah maka rusaklah 
shalatnya, sebagaimana ia juga menyelesaikan 
akhir shalatnya dengan tasyahhud. 

Adapun waktu untuk membaca doa pem- 
buka, jika berada pada rakaat yang dipelan- 
kan suaranya maka ia membaca doa pembuka 
setelah takbiratul ihram. Jika makmum sem- 
pat mengikuti imam dalam rakaat yang dike- 
raskan suaranya maka makmum tidak perlu 
lagi membaca doa pembuka tentunya, bahkan 
ia membacanya ketika menyelesaikan rakaat 
yang terlewat. Pada saat itulah, makmum akan 
membaca ta'awwudz dan basmalah untuk 
membaca surah sebagai orang yang melak- 
sanakan shalat sendirian. 

Makmum masbug, jika sempat mengikuti 
imam ketika sedang ruku' maka makmum 
segera bertakbiratul ihram dengan berdiri lalu 
segera ikut ruku' bersama imam maka ini ter- 
hitung satu rakaat. 

Jika makmum mengikuti imam setelah 
ruku, ia bertakbiratul ihram dengan berdiri, 
lalu segera mengikuti imam sesuai dengan 
gerakan shalat yang dilakukannya dan tidak 
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dihitung satu rakaat. Setelah imam mengu- 
capkan salam, makmum akan menyelesaikan 
rakaat yang tertinggal, membaca al-Fatihah 
dan surah setelahnya ketika mengganti dua 
rakaat pertama shalat. Jika makmum tertinggal 
dua rakaat pertama maka ia harus mengganti 
bacaan surah al-Fatihah dan surah lain, sedang 
jika makmum tertinggal satu rakaat misalnya 
maka makmum harus mengganti satu rakaat 
dengan membaca al-Fatihah dan surah. 

Makmum masbuq seperti orangyangshalat 
sendiri kecuali dalam empat kasus dan ia dihu- 
kumi seperti makmum biasanya. 

Pertama, ia tidak boleh makmum kepada 
orang lain ataupun orang menjadi makmumnya. 

Kedua, jika ia bertakbir dengan berniat 
memulai shalat baru lalu memotong niatnya 
maka sama saja ia memulai dan memotong 
niat shalat pertama, berbeda halnya dengan 
orang yang shalat sendirian. 

Ketiga, jika ia menyelesaikan rakaat yang 
tertinggal, sedang imam harus melakukan dua 
sujud sahwi meski sebelum ia menjadi mak- 
mum maka ia harus kembali dan ikut sujud 
bersama imam selama rakaat yang sedang 
diselesaikannya itu belum terikat dengan satu 
sujud. Jika makmum masbug tidak kembali ber- 
gabung bersama imam dan ia tetap menerus- 
kan shalatnya sampai sujud dan selesai maka 
ia harus sujud di akhir shalatnya. Berbeda hal- 
nya dengan orang yang shalat sendirian, kare- 
na ia tidak diwajibkan untuk ikut sujud karena 
kelalaian orang lain. 

Begitu pula halnya, makmum masbug di- 
wajibkan untuk tetap mengikuti imam ketika 
melakukan sujud tilawah, seperti yang telah 
dijelaskan di atas. 

Keempat, makmum masbug hendaknya 
mengucapkan takbir tasyrig?”? menurut pen- 


894 Maksud menyusul pada seluruh rakaat, yaitu ia ikut imam setelah imam ruku' pada rakat terakhir. Adapun menyusul sebagian 


maksudnya ia tertinggal beberapa rakaat shalat saja. 
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Wajib menurut Hanafiyah takbir pada bari tasyrig ketika Hari Raya Idul Adha, dimulai sekali setelah fajar hari Arafah sampai de- 


ngan waktu ashar pada hari raya, langsung setiap usai shalat fardhu. Dilakukan secara berjamaah disunnah, dengan dipimin oleh 


imam yang tidak bepergian. 
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dapat yang disepakati dalam mazhab Hanafi- 
yah. Berbeda halnya dengan orang yang shalat 
sendiri, karena ia tidak perlu melakukan tabir 
menurut Abu Hanifah. 

Diantara hukum untuk makmum mas- 
bug bahwa dimakruhkan dengan sangat bila 
makmum masbug menyelesaikan rakaat yang 
tertinggal sebelum imam mengucapkan salam 
jika imam sudah duduk untuk membaca ta- 
syahhud, kecuali di beberapa tempat yang di- 
anggap sebagai alasan berikut. 

Pertama, jika makmum masbug yang ber- 
profesi sebagai tukang cat takut hilangnya 
waktunya jika harus menunggu imam mengu- 
capkan salam. 

Kedua, jika makmum masbug takut habis 
waktu shalat, sedang dia orang yang memiliki 
udzur sehingga tidak sampai membatalkan 
wudhunya bila harus segera menyelesaikan 
shalatnya, 

Ketiga, jika makmum masbug takut pada 
Shalat Jumat masuk waktu Ashar bila ia harus 
menunggu imam mengucapkan salam. 

Keempat, jika makmum masbug takut ma- 
suk waktu Zhuhur ketika melakukan shalat 
dua Hari Raya, atau takut terbitnya matahari 
ketika shalat Shubuh bila harus menunggu 
imam mengucapkan salam. 

Kelima, jika makmum masbug takut mun- 
culnya hadats, 

Keenam, jika ia takut orang-orang lewat 
di hadapannya bila menunggu sampai imam 
mengucapkan salam. Dengan begitu, dalam 
enam keadaan ini makmum masbug boleh me- 
nyelesaikan shalatnya sebelum imam mengu- 
capkan salam. 


Mazhab Maliki?” 
Al-Mudrik adalah orang yang melakukan 
seluruh rakaat shalat bersama imam, tidak ada 
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rakaat yang tertinggal setelah imam mengu- 
capkan salam, karena ia tidak tertinggal rakaat 
apapun dalam shalat. 

Al-Laahig adalah orang yang tertinggal be- 
berapa rakaat dalam shalat setelah bergabung 
dengan imam karena adanya alasan seperti 
macet dan ngantuk yang tidak membatalkan 
wudhu. Untuk makmum jenis ini ada tiga ke- 
adaan, ia tertinggal ruku’ atau i'tidal rakaat, 
atau tertinggul satu sujud atau dua sujud, atau 
juga tertinggal satu rakaat atau lebih. 

Keadaan pertama, makmum tertinggal 
ruku' atau bangun dari ruku' bersama imam, 
baik itu terjadi pada rakaat pertama atau lain- 
nya. Jika terjadi pada rakaat pertama maka 
makmum harus tetap mengikuti imam se- 
bagaimana gerakannya dalam shalat, sedang 
rakaat dimana ia tertinggal ruku' itu tidak di- 
hitung dan makmum harus mengganti satu 
rakaat tadi setelah imam mengucapkan salam. 

Jika ketertinggalan itu terjadi di selain 
rakaat pertama dan makmum masih bisa 
mengejar imam dalam sujud meski sujud 
kedua maka ia harus melakukan gerakan yang 
tertinggal tadi secepatnya agar bisa menge- 
jar imam. Namun, jika ia tidak bisa mengejar 
imam dalam sujud maka rakaat tersebut tidak 
dihitung dan diganti setelah imam mengucap- 
kan salam. 

Keadaan kedua, makmum tertinggal satu 
atau dua sujud. Jika ia masih bisa melaku- 
kan sujud dan mengejar imam dalam ruku’ 
pada rakaat berikutnya maka ia harus segera 
melakukan sujud tersebut dan mengejar imam 
sehingga bisa dihitung satu rakaat. Namun, jika 
ja tidak bisa sujud seperti yang disebutkan se- 
belumnya, maka rakaat itu tidak dihitung dan 
ia harus mengikuti gerakan imam dan melaku- 
kan satu rakaat pengganti setelah imam meng- 
ucapkan salam, tidak perlu sujud sahwi, kare- 


896 Asy-Syarh ash-Shaghitr,jil.1/hlm.458-461, asy-Syarh al-Kabir, il.1/hlm.345-349, al-Gawaanin al-figihiyah, hlm.70, dan Bidaayatul 
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na imam yang menanggung kelalaiannya. 

Keadaan ketiga, makmum tertinggal satu 
rakaat atau lebih setelah bergabung dengan 
imam maka makmum harus mengganti rakaat 
yang tertinggal setelah imam mengucapkan 
salam, dengan tetap melakukan rakaat yang 
tertinggal sesuai dengan hukumnya, untuk ba- 
caan surah dan qunut. 

Adapun makmum masbug adalah orang 
yang tertinggal satu rakaat atau lebih sebelum 
ia bergabung dengan imam. Hukum untuknya 
bahwa ia wajib untuk mengganti rakaat yang 
tertinggal setelah imam mengucapkan salam. 
Utamanya, makmum masbug harus mengganti 
ucapan dan membangun gerakan. Perlu di- 
ketahui bahwa maksud dari ucapan itu adalah 
membaca surah, sedang gerakan adalah selain 
dari bacaan, mencakup membaca doa bangun 
dari ruku', tahmid, dan doa qunut. 

Maksud dari mengganti ucapan adalah 
makmum masbug menjadikan rakaat yang ter- 
tinggal untuknya sebelum bergaung dengan 
imam sebagai rakaat pertamanya, sedang raka- 
at yang dilakukannya bersama imam adalah 
rakaat akhir shalatnya. Dengan begitu, ia tetap 
menyikapi bacaan surah seperti adanya, baik 
dikeraskan atau tidak. 

Adapun maksud dari membangun gerakan 
adalah makmum masbug menjadikan rakaat 
yang dilakukannya bersama imam sebagai 
rakaat pertamanya, sedang rakaat yang ter- 
tinggal sebagai rakaat terakhir maka ia seperti 
orang yang shalat sendirian. Ini kebalikan dari 
sebelumnya. 

Penjelasannya, jika makmum masbug me- 
lakukan rakaat keempat saja dari shalat Isya 
bersama imam maka bila imam telah mengu- 
capkan salam, makmum masbug melakukan 
satu rakaat dengan membaca surah al-Fatihah 
dan surah lainnya dengan suara keras, karena 
rakaat ini adalah rakaat pertama untuknya 
dalam membaca surah. Setelah itu, ia duduk 
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untuk tasyahhud, karena rakaat ini adalah 
rakaat kedua baginya untuk duduk. Kemudian, 
makmum berdiri lagi untuk melakukan satu 
rakaat berikutnya. Dalam rakaat ini juga, ia 
membaca surah al-Fatihah dan surah lainnya 
dengan keras, karena rakaat ini adalah rakaat 
kedua untuk membaca, tetapi setelah tidak un- 
tuk tasyahhud karena terhitung sebagai rakaat 
ketiga untuk duduk. Baru setelah itu, makmum 
melakukan rakaat ketiga pengganti dengan 
membaca surah dengan pelan, lalu duduk un- 
tuk tasyahhud akhir, karena rakaat ini adalah 
rakaat keempat untuk gerakan, lalu salam. 

Sedangkan orang yang melakukan rakaat 
keduanya dalam shalat Shubuh bersama imam 
maka ia harus membaca doa gunut pada 
rakaat pengganti, karena rakaat pengganti itu 
dihitung sebagai rakaat kedua untuk gerakan, 
termasuk diantaranya gunut. 

Jika imam sempat melakukan sujud sahwi, 
bila sebelum menyelesaikan shalat maka mak- 
mum masbug harus ikut bersama imam me- 
lakukan sujud sahwi, tetapi jika imam melaku- 
kannya setelah menyelesaikan shalat maka 
makmum masbug harus menundanya sampai 
ia selesai mengganti rakaat shalatnya yang ter- 
tinggal. 

Adapun takbir ketika makmum masbug 
sedang bangun untuk mengganti rakaat yang 
tertinggal: jika ia telah ikut dua rakaat atau 
kurang dari satu rakaat bersama imam maka 
makmum bisa bertakbir ketika berdiri, karena 
ia duduk pada tempatnya maka ia berdiri un- 
tuk bertakbir. Jika tidak maka makmum jangan 
bertakbir ketika berdiri, bahkan ia berdiri de- 
ngan diam (tidak bertakbir), karena ia duduk 
bukan pada tempatnya, tetapi ia hanya menye- 
suaikan imam saja. 

Jika makmum masbug bisa mengikuti 
imam ketika ruku' dan bisa meluruskan kedua 
lututnya sebelum imam mengangkat kepala- 
nya lagi dari ruku’ maka terhitung ia mendapat- 
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kan satu rakaat. Namun, jika makmum masbug 
tidak bisa mengejar ruku' pada rakaat tera- 
khir, lalu ia langsung bergabung dalam sujud 
atau duduk di antara sujud maka sama saja ia 
telah tertinggal seluruh rakaat shalat. Dengan 
begitu, makmum masbug harus berdiri dan 
melaksanakan rakaat shalat semuanya. Kemu- 
dian, jika ini terjadi pada shalat Jumat maka ia 
harus shalat Zhuhur empat rakaat. 


Mazhab Syafi'i?” 

Al-Mugtadiy (makmum) bisa jadi muwafig 
ataupun masbug. Adapun muwafig adalah 
orang yang mengikuti imam sejak bacaan al- 
Fatihah, baik pada rakaat pertama atau lain- 
nya. Sedangkan masbug adalah orang yang ti- 
dak mengikuti imam dari rakaat pertama atau 
lainnya, dimana ia tidak leluasa membaca al- 
Fatihah. 

Untuk makmum muwafig, jika ia tertinggal 
dari imam dalam rukun gerakan secara senga- 
ja, dengan tidak ada alasan, yaitu ia tertinggal 
dari imam dalam gerakan dan masih menger- 
jakan gerakan sebelumnya maka shalatnya ti- 
dak batal menurut pendapat yang lebih kuat. 
Karena, ia tertinggal sedikit saja, baik itu agak 
lama: seperti imam telah mulai mengang- 
kat kepala dari ruku' sedang makmum masih 
saja berdiri untuk membaca surah, ataupun 
pendek, seperti imam telah mengangkat ke- 
palanya dari sujud pertama dan sudah selesai 

` dari duduk untuk sujud kembali sedang mak- 
mum masih saja mengerjakan sujud pertama. 

Sedangkan jika makmum muwafig ter- 
tinggal dua rukun gerakan dan imam telah 
mengerjakan keduanya, sedang dia masih saja 
mengerjakan sebelum dua gerakan tersebut, 
seperti imam telah mulai melakukan sujud se- 
dang makmum masih berdiri untuk membaca 
surah maka hukum untuknya adalah sebagai 


berikut. 

a. Jika tidak ada udzur, seperti tertinggal 
karena bacaan surah atau tasbih ketika 
ruku' dan sujud maka batal shalatnya, 
karena terlalu banyak ketertinggalannya. 

b. Jika ada udzur, yaitu makmum masih si- 
buk membaca doa pembuka atau imam 
sudah ruku sedang dia ragu dalam bacaan 
al-Fatihahnya, atau ia ingat telah mening- 
galkan bacaan al-Fatihah, atau imam ter- 
lalu cepat ketika membaca, atau makmum 
lambat dalam membaca karena lemah, 
bukan karena was-was, lalu imam sudah 
ruku sebelum makmum sempat menye- 
lesaikan bacaan al-Fatihahnya maka si- 
kap yang benar bahwa makmum harus 
menyempurnakan bacaan al-Fatihahnya, 
lalu berusaha berada di belakangimamnya 
demi menyeimbangkan gerakan shalatnya 
sendiri, selama belum tertinggal lebih dari 
tiga rukun yang dimaksud, secara lama 
yaitu belum tertinggal kurang dari tiga ru- 
kun, yaitu ruku dan dua sujud. Mengutip 
dari shalat Nabi saw, di daerah "Usfan. Ini 
tidak terhitung gerakan pendek, seperti 
Ytidal dan duduk di antara dua sujud. 


Namun, jika makmum muwafig tertinggal 
lebih dari tiga rukun, sedang dia belum selesai 
juga dari bacaan al-Fatihahnya dan imam telah 
bangun dari sujudnya atau telah duduk untuk 
tasyahhud maka menurut pendapat yang lebih 
kuat, ia tidak wajib berpisah dari imam, tetapi 
tetap terus mengikuti imam dengan menyele- 
saikan gerakan shalatnya. Kemudian, makmum 
muwafig menyelesaikan gerakan yang terting- 
gal setelah imam mengucapkan salam, seperti 
halnya makmum masbug, demi menjaga ke- 
seimbangan gerakan shalat ketika ia sangat 
tertinggal. Semua keadaan ini adalah cabang 
dari syarat makmum mengikuti imam. 


397 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.256-358, al-Muhadzdzab, jil.1/him.95, Haasyiyah al-Bajuriy, jil.1/hlm.204, at-Hadhramiyah, hlm.71. 
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Adapun hukum makmum masbug, disun- 
nahkan baginya untuk tidak terlalu sibuk de- 
ngan hal-hal sunnah setelah takbiratul ihram, 
tetapi dengan al-Fatihah, kecuali jika ia mem- 
perkirakan bahwa ia bisa membaca al-Fatih- 
ah meski sibuk melakukan yang sunnah. Jika 
makmum masbug tidak sibuk dengan hal yang 
sunnah maka ia wajib mengikuti imam dalam 
ruku' dan gugur untuknya kewajiban dari sisa 
bacaan al-Fatihahnya. Jika ia tertinggal karena 
menyelesaikan bacaan al-Fatihahnya sampai 
imam telah bangun dari ruku' dan tertinggal 
satu rakaat, shalat tetap tidak batal, kecuali 
jika ia tertinggal dua rukun gerakan dari imam 
tanpa udzur. 

Jika makmum masbug sibuk dengan sun- 
nah, seperti membaca doa pembuka atau 
ta'awwudz, ia wajib membaca al-Fatihah seke- 
darnya. Kemudian, jika ia telah selesai dari 
bacaannya dan bisa melakukan ruku' dengan 
tenang dan yakin bersama imam maka terhi- 
tung ia telah mendapatkan satu rakaat. Jika 
ia baru selesai dari bacaannya sedang imam 
telah i'tidal maka makmum harus segera me- 
nyesuaikan gerakan dengan imam, namun 
ia terhitung telah tertinggal satu rakaat. Jika 
makmum tidak menyelesaikan pekerjaannya 
dan masih terus membaca sedang imam sudah 
ingin sujud maka makmum masbug harus ber- 
niat memisahkan diri. Sebab, jika imam sudah 
ingin sujud, sedang makmum masbug tidak 
berniat memisahkan diri maka shalatnya bisa 
batal, meskipun ia ikut sujud bersama imam 
shalatnya tetap batal. 

Sedangkan jika makmum masbug tidak si- 
buk dengan hal yang sunnah, ia harus memo- 
tong bacaannya dan ruku' bersama imam. 

Seandainya,ketikaruku'itumakmumsadar 
bahwa ia telah meninggalkan bacaan al-Fatihah 


Kang 
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atau ragu, ia tidak perlu untuk kembali, tetapi 
ia harus menggantinya dengan satu rakaat 
setelah imam mengucapkan salam. 

Kemudian, jika makmum sadar bahwa ia 
meninggalkan bacaan al-Fatihah ataupun ragu, 
sedang imam telah ruku' dan dia tidak ikut 
ruku' maka makmum masbug wajib membaca 
al-Fatihah untuk menjaga keadaannya dan dia 
dianggap tertinggal karena adanya udzur. Se- 
lanjutnya, makmum masbug dikenakan hukum 
sebagai orang yang lamban dalam membaca 
bila disesuaikan dengan gerakan imam. 

Adapun makmum masbug yang terting- 
gal beberapa rakaat shalat bersama imam, jika 
makmum dapat mengejar ruku' imam bersama 
imam dengan ukuran ruku' yang diboleh- 
kan, yaitu ia dapat ruku' dengan tenang ber- 
sama imam maka makmum masbug dianggap 
mendapatkan satu rakaat. Namun, jika mak- 
mum tidak bisa mengejar imam atau dapat 
mengejar imam tetapi pada ruku' tambahan 
atau ruku' kedua dari shalat dua gerhana maka 
makmum dianggap tidak mendapatkan satu 
rakaat. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 


Bp AS ga ESN Sl Ga 
By 333 usa “á ati atai 
wii salah jai ES D 


"Siapa yang mendapatkan ruku' terakhir 
pada shalat Jumat maka ia harus menambah 
satu rakaat lagi. Sedangkan untuk orang yang 
tidak mendapatkan ruku' itu maka ia harus 
melakukan shalat zhuhur empat rakaat." 


Jika makmum masbug mengikuti imam 
ketika sedang sujud maka ia segera bertak- 


898 Hadits dengan kata-kata ini adalah hadits gharib dan diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dengan jalur sanad yang lemah dan matan- 
nya berbunyi, “siapa yang dapat mengikuti satu rakaat dari shalat jumat maka ia harus melanjutkan satu rakaat lainnya, sedang 
siapa yang hanya mendapatkan gerakan duduk saja maka ia melakukan shalat zhuhur empat rakaat” (al-Majmuv' jil4/hlm.113). 


biratul ihram lalu sujud tanpa perlu bertakbir 
lagi, menurut mazhab ini. 

Kemudian, jika makmum masbug hanya 
bisa mengikuti imam di akhir shalat, ia segera 
bertakbiratul ihram lalu duduk dan dia men- 
dapatkan keutamaan shalat berjamaah. Bila 
makmum mengikuti imam pada rakaat terakhir 
makarakaatituterhitungawalrakaatshalatnya, 
berdasarkan fatwa yang diriwayatkan dari Ali 
ra, 

"Selama kamu mendapatkan satu rakaat 
(terakhir) maka itu adalah awal rakaat 
Shalatmu." 


Sedangkan fatwa dari Ibnu Umar, dia ber- 
kata, 

“Ia (makmum) bertakbir, dan jika imam 
telah mengucapkan salam maka dia (makmum 
tadi) bangun untuk menyelesaikan sisa shalat- 
nya." 

Dari sini ditetapkan kaidah mazhab, yaitu 
rakaat yang bisa diikuti oleh makmum masbug 
bersama imam dihitung sebagai awal rakaat 
shalatnya, sedang rakaat yang tidak bisa diiku- 
ti sebagai rakaat akhirnya, berdasarkan sabda 
Nabi saw., 


PN NG Star aer 
IG (SSB U3 Ngah KS Gal 
“Rakaat yang diikuti oleh kalian maka lak- 


sanakan, sedang rakaat yang tertinggal maka 
selesaikan." 


Pendapat ini berbeda dengan mazhab 
lainnya, karena menurut mereka rakaat yang 
diikuti bersama imam dianggap sebagai rakaat 
akhir shalat, sedang rakaat yang tertinggal 
adalah rakaat awal shalat, berdasarkan sabda 
Nabi saw, "Rakaat yang diikuti oleh kalian 
maka laksanakan, sedang rakaat yang terting- 
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gal maka gantitah." 0 

Jika shalat itu ada doa gunutnya maka 
makmum masbug ikut gunut bersama imam 
dan ia kembali bergunut di akhir shalatnya. 
Karena, apa yang dilakukan oleh makmum 
masbug, berupa gunut bersama imam itu 
hanyalah mengikuti gerakan imam dan jika ia 
sudah sampai pada gerakannya, makmum di- 
tuntut untuk kembali melakukannya seperti 
halnya tasyahhud bersama imam, lalu ia akan 
kembali bangun dan melakukan sisa rakaatnya 
dan mengulangi tasyahhud lagi. 

Disunnahkan kepada makmum masbug 
yang tertinggal dua rakaat pertama atau salah 
satunya, hendaknya membaca surah setelah 
al-Fatihah pada dua rakaat terakhir atau per- 
tama dari keduanya, agar shalatnya tidak ko- 
song dari bacaan surah. 


Mazhab Hambali”! 

Makmum masbuq, menurut mereka, 
Hanafiyah dan Malikiyah, mencakup makmum 
al-Laahig juga. Siapa yang mengikuti imam 
dari sejak rakaat pertama atau setelah rakaat 
pertama, atau juga lebih sehingga tertinggal 
sesuatu maka dia dalam dua keadaannya di se- 
but sebagai masbug. 

Adapun makmum al-Laahig adalah orang 
yang memulai shalatnya bersama imam sejak 
awal rakaat, lalu ia tertinggal satu atau dua 
rukun dari imam karena adanya udzur, se- 
perti tidur yang tidak membatalkan wudhu, 
lalai, lupa, atau terburu-buru seperti macet 
maka ia wajib melakukan gerakan shalatnya 
dan mengejar imam jika tidak takut tertinggal 
rakaat berikutnya, karena makmum al-Laahig 
Sangat mungkin bisa mengejarimam bilatanpa 
adanya udzur. Sebab itulah, ia wajib meng- 


299 HR, Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah dengan jalur sanad yang banyak. Riwayat ini adalah yang utama seperti yang dikatakan 


oleh Bayhagi (al-Majmuw', jil 4/hlm.120). 
HR. Ahmad, Bukhari, Muslim, dan Nasa'i (ibid). 
01 Kasysyaf al-Oina' jil.1/hlm.540-543, 546-549. 
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ikuti imam dan rakaat shalat yang dilakukan- 
nya sah. Namun, jika makmum al-Laahig tidak 
meneruskan rakaatnya atau takut terting- 
gal rakaat berikutnya bersama imam maka ia 
wajib mengikuti gerakan imam dan rakaat 
yang dilakukannya dibatalkan, sedang ia wajib 
mengganti rakaat yang dibatalkan itu dengan 
melakukannya sebagaimana mestinya setelah 
imam mengucapkan salam. 

Maksud dari melakukan rakaat sebagai- 
mana mestinya adalah jika makmum al-Laahig 
tertinggal rakaat pertama maka dia melaku- 
kannya dengan membaca doa pembuka, ta'aw- 
wudz, dan membaca surah setelah al-Fatihah. 
Jika rakaat itu adalah rakaat kedua maka dia 
membaca surah saja setelah al-Fatihah, sedang 
jika rakaat ketiga atau keempat maka cukup 
membaca al-Fatihah saja. 

Kemudian, jika makmum al-Laahig ter- 
tinggal sujud bersama imam karena adanya 
udzur maka ia harus mengikuti imamnya pada 
sujud kedua dan rakaatnya tetap dianggap 
sempurna, hanya saja dia harus mengganti 
gerakan yang tertinggal sebagaimana mesti- 
nya setelah imam mengucapkan salam. 

Selanjutnya, jika makmum tertinggal satu 
rakaat atau lebih dari imam karena adanya ud- 
zur seperti tidur atau lalai, atau lainnya maka 
ia harus mengikuti imam pada sisa shalatnya 
dan makmum mengganti rakaat yang terting- 
gal setelah imam mengucapkan salam, seperti 
halnya makmum masbug. 

Adapun jika makmum tertinggal satu ru- 
kun dari imam tanpa adanya udzur maka ia 
sama saja seperti mendahului imam dengan 
satu rukun: jika itu dilakukan secara sadar 
dan sengaja maka batal shalatnya, karena 
makmum meninggalkan kewajiban mengikuti 
secara sengaja. Namun, jika dilakukan karena 
tidak tahu atau lupa maka batal rakaatnya jika 


Ma 


tidak segera mengerjakan ketertinggalannya 
bersama imam, karena makmum tidak meng- 
ikuti imamnya pada ruku', sedang shalatnya 
tetap sah, berdasarkan hadits 


. PA A sg 
WA SEL Ap ON Ubah At IE ae 

“Diampuni dari umatku, kesalahan dan 
lupa, serta orang-orang yang dipaksa melaku- 
kannya." 


Sedangkan makmum masbuq, jika ia men- 
dahului imam dengan ruku' atau dua rukun 
secara sengaja maka batallah shalatnya secara 
mutlak. Namun, jika ia mendahului imam se- 
lain dengan ruku' seperti gerakan untuk su- 
jud atau mendahuluinya karena Jalai maka ti- 
dak sampai membatalkan shalat. Akan tetapi, 
dia wajib mengulangi apa yang dilakukannya 
setelah imamnya. Jika tidak dilakukan maka 
rakaat itu dianggap tidak sah. 

Rakaat yang dilakukan oleh makmum 
masbug bersama imam maka itu adalah rakaat 
terakhir dari shalatnya, seperti yang telah 
kami jelaskan. Jika rakaat yang diikutinya itu 
setelah rakaat pertama seperti kedua atau ke- 
tiga maka ia tidak perlu membaca doa pem- 
buka atau ber-ta'awwudz. Sedangkan rakaat 
yang diganti oleh masbug itu adalah rakaat 
awal shalatnya maka ia perlu membaca doa 
pembuka, ber-ta'awwudz, dan membaca surah 
berdasarkan hadits Abu Hurairah r.a. sebelum- 
nya, bahwa Nabi saw. telah bersabda, 


an en PAT alan et 
| yai SG GG Las SG a) 
"Rakaat yang kalian ikuti bersama imam 


maka lanjutkanlah, sedang rakaat yang ter- 
tinggal maka gantilah."2 


902 HR Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasa'i dari jalur Ibnu Uyaynah, dari Zuhriy, dari Ibnu Musayyib, dari Abu Hurairah, Muslim berkata, 
“Ibnu “Uyaynah telah salah dalam menggunakan kata 'gantilah' dan aku tidak tahu bila diriwayatkannya dari Zuhriy, selain perawi ini. 
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Makmum masbuq akan ikut ber-tawarruk?3 
bersama imam di tempat semestinya, karena 
rakaat itu terhitung rakaat akhir dari shalat- 
nya meskipun makmum belum wajib melaku- 
kannya. Sebagaimana makmum juga akan ber- 
tawarruk ketika mengganti tasyahhud kedua. 
Jika makmum sempat mengikuti dua rakaat 
shalat dari empat yang semestinya maka ia 
akan duduk ber-tawarruk bersama imam un- 
tuk mengikuti gerakan imam dalam melaku- 
kan tasyahhud pertama, juga makmum akan 
duduk ber-tawarruk lagi setelah mengganti 
dua rakaat lainnya, karena ia harus mengikuti- 
nya dengan salam. Disunnahkan bagi makmum 
masbug untuk mengulang tasyahhud perta- 
manya sampai imam selesai mengucapkan dua 
salam karena tasyahhud memang terdapat di 
tengah-tengah shalat dan tidak disyariatkan 
untuk menambah dari pertama. 

Jika makmum masbug ikut mengucapkan 
salam bersama imam karena lalai maka dia 
wajib untuk sujud sahwi di akhir shalatnya. 
Makmum juga harus sujud sahwi jika ia lalai 
baik ketika metakukan gerakan shalat ber- 
sama imam ataukah sendiri, meskipun imam 
ikut melakukan sujud sahwi karena kelalaian- 
nya. Jika imam tidak sujud karena kelalaian- 
nya maka makmum masbug wajib melakukan 
sujud sahwi setelah ia mengganti rakaat yang 
tertinggal. 

Makmum masbug dianggap melakukan 
shalat jamaah selama ia bisa mengucapkan 
takbiratul ihram sebelum imam mengucapkan 
salam pertama, dan makmum masbug tidak di- 
anggap mendapatkan satu rakaat kecuali jika 
dia ikut ruku' bersama imam sebelum imam 
mengangkat kepalanya dari ruku' dan mak- 
mum tidak ragu bahwa ia ikut ruku' bersama 
imam meskipun ia tidak bisa tenang ketika 
melakukan ruku' tetapi imam tenang dalam 
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melakukannya, lalu ia mengejar imam shalat- 
nya. Berdasarkan hadits Abu Hurairah r.a. yang 
disambut kepadanya, 


Iyaa By 3 Sa dk an E] 
S ES 3 25 Es rata ya 
RA 

“Jika kalian bergabung shalat, dan kami 
sedang sujud maka ikutlah sujud tetapi jangan 
dihitung satu rakaat. Siapa yang mendapatkan 


ruku (ikut ruku’ bersama imam) maka ia telah 
mengerjakan satu rakaat.” 


d. Hal-hal Wajib dan Lainnya yang Dilakukan 
Oleh Mugtadiy (makmum) Setelah Imam 
Selesai Shalat 

Hanafiyah?s menyebutkan beberapa hu- 
kum cabang yang berkaitan dengan makmum 
setelah imam selesai melakukan shalat, yaitu 
sebagai berikut. 

a. Jika imam telah mengucapkan salam se- 
belum makmum sempat menyelesaikan 
bacaan tasyahhudnya maka makmum ha- 
rus menyempurnakan bacaannya itu, lalu 
baru ikut salam. 

b. Jika imam telah mengucapkan salam se- 
belum makmum sempat menyelesaikan 
bacaan shalawat Ibrahim atau doa maka 
makmum sebaiknya meninggalkan baca- 
annya itu lalu ikut salam bersama imam. 

c. Jika imam telah berdiri lagi sebelum mak- 
mum sempat menyelesaikan bacaan ta- 
syahhud awalnya maka makmum harus : 
menyelesaikannya dulu lalu segera meng- 
ikuti gerakan imam. 

d. Jika imam telah mengangkat kepalanya 
dari ruku' atau sujud sebelum sempat mak- 
mum menyelesaikan bacaan tiga tasbih- 


203 Duduk dengan meletakkan kedua pantat di atas tanah ketika shalat. (penj-) 


na HR. Abu Dawud dengan jalur sanad hasan. 


Maraagiy al-Falaah, hlm.50 dan ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/him.560. 
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nya maka makmum harus mengikuti ge- 
rakan imam dan meninggalkan bacaannya. 
Jika imam menambah sujud atau telah 
berdiri setelah duduk terakhir karena lupa 
maka makmum jangan mengikuti imam, 
karena jika makmum mengikuti imam 
maka shalatnya akan rusak. Akan tetapi, 
makmum harus menunggu imam sambil 
mengucapkan tasbih untuk mengingat- 
kan imam akan kekeliruannya. Jika imam 
kembali sebelum menyempurnakan su- 
jud tambahannya maka imam harus sujud 
sahwi dan makmum ikut mengucapkan 
salam bersama imam. Namun, jika imam 
tetap melanjutkan sujud tambahannya 
maka makmum boleh mengucapkan salam 
sendirian tanpa bersama imam, karena 
imam telah keluar dari selain shalatnya. 
Jika makmum mengucapkan salam se- 
belum imam menyempurnakan sujud tam- 
bahannya maka shalat fardhunya batal. 
Dimakruhkan bila makmum mengucapkan 
salam, setelah imam bertasyahhud tetapi 
imam belum mengucapkan salam, karena 
perbuatan itu meninggalkan pengikutan 
gerakan bersama imam dan shalatnya 
tetap sah, seperti halnya sah shalat imam. 
Dimakruhkan mendekati haram keluar 
dari masjid setelah dikumandangkannya 
adzan sampai seseorang shalat, kecuali jika 
ia menjadi imam atau muadzin di masjid 
lain, atau keluar setelah melakukan shalat 
sendiri. 
Jika imam menyangkan bahwa ia lupa 
akan suatu rukun, lalu imam sujud sahwi 
dan diikuti oleh makmum. Ternyata, imam 
tidak lupa maka sangat dimungkinkan ru- 
sak shalatnya makmum karena ia meng- 
ikuti gerakan individu imam. 
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4. HAL-HAL GABUNGAN ANTARA IMAM DAN 
MAKMUM 
Dalam bahasan ini akan dijelaskan syarat- 
syarat mengikuti imam, tempatimam dan mak- 
mum, perintah imam untuk meluruskan shaf, 
serta shalatnya orang yang keluar dari barisan. 


a. Syarat-syarat Mengikuti Imam 

Kita telah mengetahui tentang syarat khu- 
sus untuk untuk imam dan makmum. Untuk 
kali ini, kita akan membahas syarat-syarat yang 
mengaitkan antara makmum dengan imam 
atau syarat sahnya shalat berjamaah, yaitu se- 
bagai berikut.” 


1. Niat menjadi makmum menurut 
kesepakatan mazhab figih. 

Maksudnya, hendaknya makmum berniat 
mengikuti imam atau berjamaah atau men- 
jadi makmum ketika bertakbiratul ihram. Jika 
makmum meninggalkan niat ini atau bercam- 
pur keraguan, lalu diikuti pula pada gerakan- 
gerakannya maka shalat makmum menjadi 
batal dan tidak wajib menentukan imam de- 
ngan namanya, karena dia sendiri adalah salah 
dan shalatnya batal menurut mazhab Syafi'i. 
Akan tetapi, seorang makmum harus menen- 
tukan imam tertentu yang memiliki sifat-sifat 
menjadi imam. Jika seorang makmum berniat 
menjadi makmum pada salah satu dari dua 
orang yang sedang shalat, tidak jelas, maka 
shalatnya tidak sah sampai ia menentukan 
imam tertentu, Karena, pemilihan itu adalah 
syarat dan tidak boleh menjadi makmum ke- 
pada lebih dari satu orang. Jika seseorang niat 
menjadi makmum pada dua imam maka itu ti- 
dak boleh, karena tidak mungkin dapat mengi- 
kuti kedua-duanya secara bersamaan. 

Adapun syarat niat menjadi makmum itu 


ad-Dur al-Mukhtar, jil.1/hlm.513, 515, 552, al-Badaa', jil.1/him.138, 146, al-Kitaab Ma'a al-Lubaah, jil/hlm.84, asy-Syarh ash- 
Shaghtir, jil.1/hlm.449, 453, asy-Syarh al-Kabiir, jll1/hlm.237-241, al-Gawaanin al-figihi 
hlm.252-258, al-Hadhramiyah, hlm.68, 71, al-Mughniy, jil.2/hlm.213, 221, 224, Kasysyaf al-Qinat 


8, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 
jil1/hlm.S65, 571, 579. 
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sendiri hendaknya berbarengan dengan tak- 
biratul ihram menurut mazhab Syafi'i, sedang 
Hanafi membolehkan niat itu lebih dulu di- 
ucapkan daripada takbiratul ihram dengan 
syarat tidak terpisahkan oleh hal asing.” 
Adapun tindakan yang lebih baik menurut 
Syafi'iyah dan Hanabilah adalah hendaknya 
niat itu beriringan dengan takbiratul ihram 
demi keluar dari perbedaan. Sedangkan Mali- 
kiyah mensyaratkan niat berbarengan dengan 
takbiratul ihram ataupun sebelum takbiratul 
ihram dengan waktu yang sangat singkat, se- 
perti yang telah dijelaskan pada pembahasan 
Syarat niat dalam shalat. 

Berdasarkan pada syarat inilah, jika sese- 
orang mulai melakukan shalat secara sendiri- 
an maka dia tidak boleh berpindah kepada 
shalat berjamaah kecuali jika digantikan oleh 
orang lain seperti yang akan kami jelaskan 
nanti. Sebagaimana juga tidak boleh sebalik- 
nya, menurut Hanafiyah dan Malikiyah, yaitu 
darishalatberjamaahberpindahmenjadishalat 
sendirian dengan berniat berpisah dari imam. 
Adapun Syafi'iyah dan Hanabilah, seperti yang 
telah kami jelaskan, membolehkan niat ber- 
pisah dari imam lalu melanjutkan shalat de- 
ngan sendirian, bila karena adanya udzur me- 
nurut Hanabilah, atau tanpa adanya udzur 
meski dimakruhkan menurut Syafi'iyah, se- 
perti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Adapun niat imam adalah sebagai imam 
maka tidak disyaratkan menurut mayoritas 
ulama selain Hanabilah, bahkan hanya disun- 
nahkan saja untuk mendapatkan keistimewa- 
an shalat berjamaah. Jika imam tidak berniat 
sebagai imam maka ia tidak mendapatkan ke- 
istimewaan tersebut, karena seseorang tidak 
mendapatkan pahala dari perbuatannya jika 
tidak diniatkan untuk melakukannya. 

Syafi'iyah dan Malikiyah mengecualikan 


Ca FIOIH ISLAM JILID 2 


keharusan niat imam pada shalat yang ke- 
sahihannya bergantung pada jamaah, seperti 
shalat Jumat, shalat berjamaah untuk minta 
turun hujan, shalat khauf, dan shalat jamaah 
yang diulang maka imam harus berniat sebagai 
imam. 

Sedangkan Hanafiyah mengecualikan ke- 
harusan niat imam itu bila kaum wanita ada 
yang menjadi makmum kaum laki-laki maka 
disyaratkan niat seorang laki-laki untuk men- 
jadi imam demi diterimanya makmum wanita 
itu kepadanya. 

Hanabilah berpendapat, disyaratkan juga 
niat menjadi imam maka hendaknya imam 
berniat bahwa ia akan menjadi imam dan 
makmum akan menjadi makmum, jika tidak 
maka shalatnya batal. Namun, jika seseorang 
bertakbiratul ihram dengan niat shalat sen- 
dirian, lalu datang orang lain setelah itu, dan 
Shalat bersamanya maka orang pertama tadi 
harus niat menjadi imam. Bisa dilakukan 
juga pada shalat sunnah biasa karena meng- 
amalkan hadits Ibnu Abbas ra., dia berkata, 


en) RA Sya lai 
RA us usah A 3 Ja iy ea 
ge e ii 


KG KA AS aka dii 


Sa ai G É aia 
AN a 


“Suatu hari, aku bermalam di rumah bibi- 
ku, Maimunah, lalu Nabi saw. bangun untuk 
melakukan shalat sunnah di malam hari. Beliau 
saw. mendekati ke tempat air, lalu berwudhu 
dan kemudian memulai shalatnya. Setelah itu, 
aku ikut berdiri karena melihat beliau melaku- 


207 Mazhab Hanafi berpendapat, “siapa saja yang ingin bergAbung dengan shalat orang lain maka dibutuhkan dua niat: niat shalat itu 
sendiri dan niat untuk mengikuti imam dengan berniat melakukan shalat fardhu pada waktu itu dan mengikuti imam. 
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kannya. Aku juga ikut berwudhu dari tempat 
air yang sama, lalu berdiri di samping kiri be- 
liau. Namun, beliau saw. menarik kedua tang- 
anku dari belakang punggungnya untuk me- 
mindahkanku ke sisi kanannya.”8 

Sedangkan jika terjadi perubahan niat dari 
shalat sendiri menjadi berjamaah pada shalat 
fardhu maka jika orang yang hendak shalat 
itu menunggu orang lain, seperti imam mas- 
jid maka dia boleh bertakbiratul ihram sendiri 
sambil menunggu orang lain datang dan shalat 
bersamanya. Ini juga dibolehkan oleh Hanabi- 
lah karena Nabi saw. pernah bertakbiratul ih- 
ram sendirian lalu datang Jabir dan Jabarah, 
lantas keduanya shalat bersama beliau saw. 
dan beliau menjadi imam mereka. Dalam situ- 
asi tadi, Nabi saw. sama sekali tidak menolak 
perbuatan mereka. Secara lahir, shalat yang 
dikerjakan adalah shalat fardhu karena me- 
reka sedang dalam perjalanan. Adapun pada 
kasus yang berbeda dari di atas maka tidak 
dibolehkan makmum kepada orang yang tidak 
berniat menjadi imam. 


2. Adanya kesamaan niat antara shalat 

Imam dan makmum 

Para ahli figih memiliki pendapat masing- 
masing dalam membatasi kesamaan niat shalat 
antara imam dan makmum ini. Hanafiyah ber- 
pendapat,” kesamaan itu adalah mungkinnya 
seorang makmum memulai shalatnya dengan 
niat shalatnya imam. Dengan begitu, shalat 
imam adalah jaminan untuk diterimanya shalat 
makmum. Tidak boleh orang yang hendak 
melakukan shalat fardhu berdiri di belakang 
orang yang sedang melakukan shalat sunnah, 
karena mengikuti itu seperti bangunan. Ciri- 
ciri shalat fardhu itu tidak ada dalam imam 
maka tidak bisa membangun di atas keti- 
adaan. Atau juga, orang yang hendak shalat 
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fardhu tertentu berdiri di belakang orang yang 
sedang melakukan shalat fardhu lainnya yang 
berbeda, karena mengikuti itu adalah kebersa- 
maan dan kesamaan. Karena itulah, harus ada- 
nya kesamaan sebab, perbuatan, dan sifat, se- 
bab, mengikuti (menjadi makmum) itu adalah 
membangun takbiratul ihram di atas takbi- 
ratul ihram, seperti yang telah kami jelaskan 
bahwa kesamaan niat itu dalam shalat fardhu 
dan bentuk shalatnya. 

Namun, dibolehkan seseorang yang hen- 
dak melakukan shalat sunnah berdiri di be- 
lakang orang yang sedang melakukan shalat 
fardhu, karena hal ini membangun sesuatu 
yang lemah di atas sesuatu yang kuat dan itu 
boleh-boleh saja, kecuali dalam shalat tarawih 
menurut pendapat yang kuat. Tidak diboleh- 
kan ketika seseorang hendak melakukan shalat 
tarawih menjadi makmum kepada orang 
yang melakukan shalat fardhu, karena shalat 
tarawih adalah sunnah dalam bentuk yang 
khusus maka sifatnya yang khusus itu harus 
dijaga agar tidak keluar dari yang semestinya. 

Dibolehkan juga orang yang hendak me- 
lakukan shalat sunnah menjadi makmum de- 
ngan orang yang mengerjakan shalat sunnah, 
diantaranya orang yang bernadzar untuk me- 
lakukan shalat sunnah dengan orang seperti- 
nya, atau orang yang berpendapat shalat witir 
itu wajib, yaitu Hanafiah boleh menjadi mak- 
mum dengan orang yang menganggapnya se- 
bagai sunnah saja, dan orang yang menjadi 
makmum pada shalat ashar dan dia sedang ti- 
dak bepergian, setelah terbenamnya matahari 
menjadi makmum dengan orang yang bertak- 
biratul ihram sebelum terbenamnya matahari, 
karena menyatunya antara shalat imam de- 
ngan shalatnya makmum dalam tiga gambaran 
di atas. 

Dibolehkan pula orang yang berwudhu 


909 Al-Kitaab bi Syarhil Lubaab, jil1/hlm.84, ad-Dur a-Mukhtaar wa Rad al-Muhtaar, jil.1/hlm.S14, 550-552, Fathul Qadir, jil1/ 


hlm.361-365. 
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menjadi makmum dengan orang yang bertayam- 
mum, dan orang yang membasuh kakinya ke- 
tika wudhu boleh menjadi makmum dengan 
orang yang mengusap kakinya di atas sepatu 
kulit atau perban, dan orang yang berdiri de- 
ngan orang yang duduk dalam ruku' dan sujud- 
nya, tetapi tidak boleh menjadi makmum de- 
ngan orang yang melakukan shalatnya dengan 
memberi isyarat saja. Sebab, orang yang dalam 
melakukan shalatnya dengan memberi isyarat 
itu hanya boleh shalat di belakang orang yang 
sepertinya, kecuali jika orang yang memberi 
isyarat itu duduk ketika menjadi makmum 
sedang imamnya berbaring karena duduk ma- 
sih diperhitungkan dan bisa duduk. Adapun 
shalatnya orang yang berdiri menjadi mak- 
mum dengan orang yang shalatnya duduk bo- 
leh karena Nabi saw. ketika melakukan shalat 
terakhirnya dalam keadaan duduk dan para 
sahabat berdiri.” Pada saat itu, Abu Bakar-lah 
yang menyambungkan takbir beliau saw. Seba- 
gaimana dibolehkan juga orang yang berdiri 
menjadi makmum dengan orang yang bung- 
kuk meskipun bungkuknya itu seperti ruku, 
begitu juga dibolehkan orang yang berdiri 
menjadi makmum dengan orang yang pin- 
cang. Dibolehkan orang yang shalatnya hanya 
memberi isyarat menjadi makmum dengan 
orang yang sepertinya kecuali jika imam yang 
memberi isyarat itu dalam keadaan berbaring, 
sedang makmumnya dalam keadaan duduk 
atau berdiri maka tidak dibolehkan, menurut 
pendapat yang dipilih, karena lebih kuatnya 
kondisi makmum. 

Malikiyah berpendapat,”"! disyaratkan ada- 
nya kesamaan dalam macam shalat maka ti- 
dak dibolehkan orang yang melakukan shalat 
Zhuhur shalat di belakang orang yang sedang 
melakukan shalat Ashar misalnya. juga, dalam 
sifat shalat, shalat tunai atau gadha, maka ti- 
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dak dibolehkan orang yang melakukan shalat 
fardhu tunai di belakang orang yang melaku- 
kan shalat gadha dan sebaliknya. Berikutnya, 
waktu shalat meskipun imam dan makmum 
sama-sama melakukan shalat gadha, maka ti- 
dak dibolehkan orang yang melakukan shalat 
gadha Zhuhur hari Sabtu dengan orang yang 
melakukan shalat gadha Zhuhur hari Minggu 
dan sebaliknya. Tidak dibolehkan juga men- 
jadi makmum dalam shalat Shubuh setelah 
terbitnya matahari dengan orang yang telah 
melakukan satu rakaat sebelum terbitnya ma- 
tahari, karena imam melakukan shalat Shubuh 
tunai, sedang makmum shalat Shubuh gadha. 

Dibolehkan pula orang yang melakukan 
shalat sunnah di belakang orang yang melaku- 
kan shalat fardhu seperti dua rakaat dhuha 
atau di belakang orang yang melakukan shalat 
sunnah Shubuh setelah terbitnya matahari, 
dan dua rakaat sunnah di belakang orang yang 
melakukan shalat sunnah bepergian, atau em- 
pat rakaat di belakang orang yang melakukan 
shalat sunnah tidak bepergian. 

Adapun Hanabilah berpendapat,”? kesa- 
maan itu harus ada pada bentuk shalat fardhu: 
waktu dan namanya. Karena itu, tidak diboleh- 
kan orang yang melakukan shalat zhuhur men- 
jadi makmum dengan orang yang melakukan 
shalat Ashar atau lainnya seperti shalat Isya, 
begitu juga sebaliknya. Sebagaimana tidak di- 
bolehkan juga orang yang melakukan shalat 
fardhu di belakang shalat fardhu lainnya yang 
berbeda waktu dan namanya. Berdasarkan 
sabda Nabi saw., 


A Bi ERA -. AE ana : 
aké NAS MG A Jan UU) 
“Imam itu diangkat untuk diikuti maka 

jangan berbeda darinya!” Tidak dibolehkan 

juga orang yang melakukan shalat fardhu men- 


a Dimuat oleh Bukhari dan Mustim dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.41). 


'Agy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.451. 


912 Kasysyaf al-Qinaa', jil.1 /hlm.561, 570 dan al-Mughniy jil2/hlm.220-227. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


jadi makmum dengan orang yang melakukan 
shalat sunnah, berdasarkan hadits ini juga. 
Karena, shalat makmum tidak bisa terlaksana 
hanya dengan niat imam maka sangat mirip 
seperti orang yang melakukan shalat Jumat di 
belakang orang yang melakukan shalat Zhuhur. 
Tidak dibolehkan juga orang yang tidak me- 
miliki air dan debu, atau orang yang memiliki 
luka dan kulitnya tidak bisa bersuci dengan air 
atau debu menjadi imam kepada orang yang 
bersuci dengan salah satu dari keduanya. 

Tidak dibolehkan juga menjadi makmum 
dalam shalat yang berbeda gerakan-gerakan- 
nya, seperti shalat gerhana atau shalat Jumat di 
belakang orang yang melakukan shalat selain- 
nya atau orang yang melakukan shalat selain- 
nya di belakang orang yang melakukan shalat 
keduanya. Karena, hal itu dapat bertentangan 
dengan imam dalam gerakan shalat dan itu di- 
larang. 

Dibolehkan orang yang melakukan shalat 
sunnah menjadi makmum dengan orang yang 
melakukan shalat fardhu dengan dalil sabda 
Nabi saw. mengenai pengulangan shalat se- 
cara berjamaah, 


BAR Je BALL iy 
“Siapa yang mau bersedekah kepada orang 
ini?” Lalu seseorang berdiri dan shalat ber- 
samanya. Dibolehkan orang yang berwudhu 
menjadi makmum dengan orang yang bertayam- 
mum, karena orang yang bertayammum telah 
bersuci dengan aturan yang seharusnya. Namun, 
sebaliknya itu lebih baik: orang yang berta- 
yammum makmum kepada orang yang ber- 
wudhu. Dibolehkan juga orang yang mengusap 
dengan penghalang makmum kepada orang 
yang membasuh kakinya, karena membasuh 
itu bisa menghilangkan hadats. 
Dibolehkan orang yang melakukan shalat 
biasa menjadi makmum dengan orang yang se- 
dang menggadha shalat dan begitu sebaliknya, 
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karena shalat adalah satu dan yang berbeda 
hanyalah waktunya saja. 

Dibolehkan juga orang yang menggadha 
Zhuhur pada satu hari tertentu menjadi mak- 
mum dengan orang yang menggadha shalat 
Zhuhurjuga namun pada hari yang lain, karena 
shalat satu dan yang berbeda hanyalah waktu- 
nya Saja. Perlu diingat bahwa dua masalah ini 
berbeda dengan mazhab Maliki. 

Dibolehkan bagi orang yang tidak bisa 
berdiri untuk menjadi imam bagi orang yang 
sepertinya. 

Tidak dibolehkan orang yang duduk men- 
jadi imam bagi orang yang mampu untuk 
berdiri, kecuali dengan dua syarat berikut. 

Pertama, jika imam itu adalah imam kam- 
pung, karena masyarakat tidak perlu menga- 
jukan seseorang yang tidak bisa berdiri jika 
ia bukan imam rutin. Sebab, gugurnya rukun 
dalam shalat karena tidak adanya kebutuhan 
tidak bisa diterima dan Nabi saw. pernah me- 
mimpin shalat dengan duduk karena beliau 
imam rutin untuk para sahabatnya. 

Kedua, hendaknya sakit yang menimpa 
imam itu diharapkan bisa sembuh, karena pe- 
nyakit Nabi saw. kemungkinan bisa sembuh. 
Di samping itu, mengangkat seseorang yang 
menderita penyakit tahunan dan tidak bisa 
diharapkan kesembuhannya untuk menjadi 
imam rutin dapat menyebabkan orang itu me- 
ninggalkan tugasnya, dan ini tidak perlu terjadi. 

Dengan begitu, tidak sah shalatnya orang 
yang berdiri di belakang orang yang tidak bisa 
berdiri, karena imamnya tidak mampu untuk 
melakukan salah satu dari rukun shalat dan 
tidak sah untuk menjadi makmumnya. Seperti 
halnya orang yang tidak bisa membaca tidak 
bisa menjadi imam kecuali kepada orang yang 
sepertinya juga, atau ia adalah imam kampung 
yang diharapkan kesembuhan penyakitnya, 
yaitu pengecualian untuk semua imam rutin 
masjid. 
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Jika seorang imam kampung memimpin 
shalat dalam keadaan duduk maka orang- 
orang yang shalat di belakangnya juga harus 
duduk berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 
ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


pd Ga AN 
Sket ea ngkah una Jo 


“Imam itu diangkat untuk diikuti maka ja- 
nganlah kalian berbeda dengannya. Jika imam 
shalat dalam keadaan duduk maka shalatlah 
dalam keadaan duduk semua. 


Sedangkan hadits dari Aisyah ra, ia ber- 
kata, “Suatu hari, Rasulullah saw. memimpin 
shalat di rumahnya dan saat itu beliau ragu 
maka beliau shalat dalam keadaan duduk 
dan orang-orang yang shalat di belakangnya 
dalam keadaan tetap berdiri. Lantas, beliau 
saw. memberi isyarat agar mereka duduk. Usai 
shalat, beliau saw. bersabda, 


CPI Sya iyi j= ui 
a 3 E~ :Jó EY da & Bp 
do Ep AS NG 8 15 cokan 


GANG laa ka LG 
"Imam itu diangkat untuk diikuti. Jika dia 
ruku maka ikutlah ruku dan jika dia mengang- 
kat kepalanya maka angkatlah juga kepala ka- 
lian! jika dia mengucapkan, "Samiallaahu liman 
hamidah" maka ucapkanlah, 'rabbana lakal 
hamdu’, dan jika imam duduk maka shalatlah 
dalam keadaan duduk semuanya." 


Sebab, duduk itu adalah keadaan imam 
maka sudah seharusnya bagi para makmum 


untuk mengikutinya seperti halnya dalam 
duduk tasyahhud. 

Jika para makmum shalat dalam keadaan 
berdiri di belakang imam kampung yang di- 
harapkan bisa sembuh penyakitnya maka 
shalat mereka tetap sah, karena Nabi saw. ti- 
Gak memerintahkan kepada orang-orang yang 
shalat di belakangnya dalam keadaan berdiri 
untuk mengulang shalatnya karena berdiri 
adalah asal perintah shalat. 

Namun, hal yang lebih utama untuk imam 
di atas, jika ia sedang sakit hendaknya memin- 
ta seseorang untuk menggantikannya. Karena, 
orang-orang berbeda pendapat dalam kese- 
hatan imamnya maka untuk keluar dari perbe- 
daan itu dan shalatnya orang yang berdiri itu 
lebih sempurna maka disunnahkan hendaknya 
imam sempurna dalam melakukan shalat. 

Syafi'iyah”! hanya mencukupkan dalam 
maksud kesamaan antara shalatnya imam 
dan makmum adalah syarat serasinya aturan 
antara kedua shalat; imam dan makmum. Jika 
berbeda aturan shalat keduanya, seperti shalat 
wajib dengan shalat gerhana, atau shalat wajib 
dengan shalat jenazah maka tidak sah keteri- 
katan antara keduanya, imam dan makmum 
menurut pendapat yang benar, karena tidak 
dimungkinkannya mengikuti gerakan imam 
sebab berbeda gerakan shalatnya. 

Dibolehkan orang yang melakukan shalat 
biasa menjadi makmum di belakangorang yang 
melakukan shalat gadha dan begitu juga se- 
baliknya. Juga, orang yang melakukan shalat 
fardhu di belakang orang yang melakukan 
shalat sunnah dan sebaliknya. Orang yang 
melakukan shalat zhuhur di belakang orang 
yang melakukan shalat asar dan sebaliknya. 


213 Mutafag alaih. Ibnu Abdul Bar berkata, “hadits ini diriwayatkan secara marfu’ dari jalur yang mutawatir. 
Anas juga meriwayatkan sepertinya. Dimuat oleh Bukhari dan Muslim. Jabir ra. juga meriwayatkan hadits seperti ini dari Nabi saw. 
dan dimuat oleh Muslim. Diriwayatkan oleh Usaid bin Hudhair dan ia mengamalkannya. Ibnu Abdul Bar berkata, “hadits ini diri- 
wayatkan dari Nabi saw. dari jalur yang mutawatir, dari hadits Anas, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan Aisyah. Semuanya dengan 


jalur sanad yang sahih. 
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Begitu pula, orang yang melakukan shalat 
zhuhur di belakang orang yang melakukan 
shalat Shubuh dan Maghrib. Namun, makmum 
dalam keadaan terakhir dihukumi seperti mak- 
mum masbug. Makmum menyelesaikan shalat- 
nya setelah imam mengucapkan salam. Dalam 
keadaan terakhir juga tidak mengapa bila 
makmum mengikuti imam dalam gunut dan 
duduk terakhir ketika imam menyelesaikan 
shalat Maghrib. Makmum juga boleh berpisah 
dari imam jika imam terlalu sibuk dengan gu- 
nut dan duduk tasyahhud akhir pada shalat 
Maghribnya demi menjaga kesinambungan 
shalat makmum itu sendiri. 

Seseorang yang melakukan shalat Subuh 
boleh berdiri di belakang orang yang melaku- 
kan shalat Zhuhur menurut pendapat yang 
lebih jelas. Lantas, jika imam berdiri untuk 
melakukan rakaat ketiga maka makmum boleh 
berpisah dari imam dan mengucapkan salam 
atau menunggu imam dan ikut salam bersama 
imam. Namun, menunggu lebih baik. Jika me- 
mungkinkan bagi makmum untuk gunut pada 
rakaat kedua maka makmum boleh gunut dan 
jika tidak boleh meninggalkannya. Makmum 
juga boleh berpisah dari imam untuk bisa gu- 
nut. 

Kesimpulannya, mazhab fiqih yang paling 
ketat dalam mensyaratkan kesamaan antara 
shalat imam dan makmum adalah Maliki, lalu 
Hanafi, Hambali, dan terakhir Syafi'i. 


3. Hendaknya makmum tidak lebih maju 
dengan tumit kaki terakhirnya dari 
imam, atau dengan pantatnya jika 
Imam shalat dalam keadaan duduk atau 
dengan punggungnya jika imam shalat 
dalam keadaan berbaring. 

Namun, jika posisi makmum sejajar de- 
ngan imam tetap dibolehkan meski dimakruh- 
kan dan disunnahkan agar makmum agak lebih 
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mundur dari imam. Kemudian, jika makmum 
lebih maju dari imam maka shalatnya tidak 
sah. Ini adalah syarat yang harus dijaga menu- 
rut mayoritas mazhab figih, seperti Hanafi, 
Syafi'i, dan Hambali?! berdasarkan sabda be- 
liau saw, 


a E tuyi J 
“Imam itu diangkat untuk diikuti.” 


Juga, seorang imam ketika memimpin 
shalat perlu untuk melihat ke barisan be- 
lakangnya sebelum memulai shalat. Di sam- 
ping itu, tidak pernah ada hadits yang dikutip 
dari Nabi saw. ataupun makna salah satu ha- 
dits yang menyebutkan makmum boleh di de- 
pan imam. 

Adapun maksud dari makmum tidak le- 
bih maju dengan tumit kaki terakhirnya dari 
imam, karena jika jari-jari kaki makmum lebih 
maju dari imam karena kakinya yang lebih be- 
sar, selama tidak sebagian besar dari kakinya 
ikut maju maka tetap sah shalatnya. 

Mazhab Hanafi dan Hambali memboleh- 
kan bila makmum lebih maju dari imam ketika 
melakukan shalat di sekitar Ka'bah. Begitu 
pula halnya mazhab Syafi'i, mereka membo- 
lehkan makmum lebih maju dari imam jika 
makmum berada di arah yang berbeda de- 
ngan imam. Namun, jika makmum dan imam 
berada dalam satu arah maka makmum tidak 
boleh lebih maju dari imam. Dimakruhkan bila 
makmum lebih maju dari imam tanpa adanya 
sebab yang darurat seperti sempitnya masjid, 
sedang jika ada sebab maka tidak makruh. Ke- 
mudian, shalat makmum akan batal jika lebih 
maju dari imam dalam fatwa terbaru imam 
Syafi'i, karena makmum berdiri di posisi yang 
bukan tempatnya sama seperti jika makmum 
berdiri di tempat yang ada najisnya. 

Adapun mazhab Maliki berpendapat, tidak 
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perlu adanya syarat seperti di atas. Jika mak- 
mum lebih maju dari imam meskipun orang 
yang maju itu adalah semua makmum maka 
shalat itu tetap sah menurut pendapat yang 
kuat. Akan tetapi, dimakruhkan majunya mak- 
mum dari imam jika tanpa adanya sebab yang 
darurat, karena dengan majunya makmum ti- 
dak menutup kemungkinan orang-orang akan 
bermakmum kepadanya sama seperti orang 
yang di belakangnya. 


4. Menyatunya tempat shalat Imam dan 
makmum lewat penglihatan, pendengaran, 
ataupun suara orang yang menyambung. 

Jika tempat imam dan makmum sampai 
berbeda maka tidak sah jamaah mereka menu- 
rut detail pendapat mazhab-mazhab figih. Ini 
adalah syarat yang harus dijaga menurut mayo- 
ritas mazhab figih selain Maliki, karena berja- 
maah dituntut keikutsertaan dalam shalat dan 
tempat merupakan salah satu hal yang men- 
dukung shalat. Karena itulah, keikutsertaan 
tempat menjadi suatu keharusan. Ketika ber- 
bedanya tempat pelaksanaan shalat maka hi- 
langlah keikutsertaan dalam tempat tersebut 
maka hilang pula keikutsertaan dalam shalat 
karena hilangnya salah satu pendukungnya. 

Adapun Malikiyah berpendapat, tidak 
ada syarat seperti di atas. Berbedanya tem- 
pat imam dan makmum tidak mencegah ke- 
sahihan berjamaah. Adanya penghalang, baik 
sungai, jalan, atau tembok tidak pula mence- 
gah kesahihan berjamaah. Selama bisa dike- 
tahui gerakan-gerakan imam lewat melihat 
atau mendengar maka berjamaah dibolehkan 
dan tidak disyaratkan bersambungnya tempat 
kecuali shalat Jumat. Jika seorang makmum 
dalam mengikuti imam shalat Jumat di rumah 
yang bersebelahan dengan masjid maka shalat- 
nya batal, karena bergabung itu syarat sahnya 
shalat Jumat. 
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Sedangkan rincian pendapat mazhab 
Hanafi” adalah, berbedanya tempat antara 
imam dan makmum dalam merusak jamaah, 
baik itu dapat membuat ragu keadaan imam 
ataukah tidak menurut pendapat yang benar. 
Jika seorang yang berjalan makmum kepada 
orang yang menunggang hewan, atau se- 
baliknya, atau penunggang hewan dengan 
penunggang hewan lainnya maka tidak sah ja- 
maah mereka sebab berbedanya tempat. Jika 
kedua orang itu, imam dan makmum, berada 
di atas satu hewan maka sah jamaah mereka 
karena menyatunya tempat. 

Kemudian, jika seorang makmum terpisah 
dari imam dengan jalanan umum yang biasa 
dilewati oleh orang banyak, atau sungai be- 
sar, atau tanah kosong di padang pasir atau 
di masjid besar sekali seperti Masjid al-Quds 
(Masjidil Agsha) yang bisa di muati oleh dua 
barisan atau lebih, atau juga dipisah oleh baris- 
an wanita yang tanpa penutup sebatas depak 
atau setinggi orang dewasa maka tidak sah 
jamaah mereka. Karena hal itu, mengharus- 
kan berbedanya dua tempat, imam dan mak- 
mum Secara 'urf dan hakikat maka tidak sah 
jamaah mereka berdasarkan perkataan Umar 
ra, “Seorang makmum yang terpisah tempat- 
nya dari imam dengan sungai, atau jalan, atau 
barisan wanita maka shalatnya tidak sah.” 

Batas jalan umum yang bisa mencegah 
sahnya shalat berjamaah adalah jalan yang 
bisa dilewati oleh gerobak atau hewan penarik 
barang. Sedangkan maksud dari sungai adalah 
yang bisa dilewati oleh perahu. 

Jika barisan shalat itu bersambung de- 
ngan jalan seperti yang terjadi di dua masjid 
suci atau masjid-masjid yang penuh dengan 
orang-orang yang shalat maka berjamaah di- 
bolehkan. Sebab, bersambungnya barisan 
shalat dapat mencegahnya agar tidak dilewati 
oleh orang dan tidak menjadi jalan lagi, bah- 


97 Al-Badaa'i, jil. 1/him.145 dan ad-Dur al-Mukhtar wa Rad al-Muhtar, jilt /hlm.514, 547-549. 
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kan menjadi tempat shalat yang menjadi ba- 
gian dari barisan shalat. Begitu pula halnya, 
jika di atas sungai ada jembatan yang dipenuhi 
dengan barisan shalat yang bersambung. 

Adapun penghalang seperti tembok be- 
sar tidak dapat mencegah dibolehkannya 
berjamaah jika tidak sampai membuat ragu 
akan keadaan imam dengan mendengar su- 
ara imam atau suara orang yang menyambung 
suara imam, atau pun melihat meski hanya 
satu orang makmum saja dari pintu yang di- 
jaga sehingga sulit untuk masuk. Ini tidak bisa 
disebut berbedanya tempat seperti masjid 
dan rumah, karena masjid adalah tempat satu, 
kecuali jika masjid itu sangat besar sekali. Be- 
gitu pula halnya dengan rumah dihukumi se- 
perti masjid tidak seperti hukum padang pasir. 
Dengan demikian, jelas bahwa penghalang itu 
tidak sampai menghalangi dibolehkannya ber- 
jamaah dengan syarat tidak adanya keraguan 
akan keadaan imam dan berbedanya tempat 
shalat, dan tidak disyaratkan harus bersam- 
bung dengan imam ataukah tidak. 

Dengan begitu, makmum kepada imam 
dengan posisi berada di ujung masjid dan 
imam berada di mihrab tetap dibolehkan, 
karena masjid meski lebar tepi-tepinya tetap 
dihukumi sebagai tempat yang satu. Lantas, 
jika orang yang menyampaikan suara takbi- 
ratul ihram imam bermaksud hanya untuk 
menyambung suara saja maka batallah shalat 
orang yang makmum dengan suara penyam- 
bung itu. 

Jika seorang makmum berada di atap mas- 
jid atau di atas bangunan yang berada di sam- 
ping masjid yang bersambung dan tidak di- 
pisah oleh jalanan lalu makmum kepada imam 
maka jika posisinya itu berada di belakang 
imam atau setara dengan posisi imam maka 
dibolehkan. Sebab, Abu Hurairah ra. pernah 
berdiri di atap dan makmum kepada imam, 
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sedang imam berada di dalam masjid. Dengan 
alasan bahwa atap masjid hukumnya mengikut 
kepada masjid, sedang hukum yang mengikut 
itu seperti halnya hukum yang diikuti, yaitu 
seakan-akan makmum sedang berada di dalam 
masjid. Namun hal ini jika makmum tidak ragu 
akan keadaan imam, sedangkan jika ada kera- 
guan maka tidak dibolehkan berjamaah. 

Namun, jika posisi makmum itu lebih 
maju dari imam tentu tidak dibolehkan karena 
hilangnya makna mengikuti. 

Adapun jika seseorang yang berada di 
rumahnya makmum kepada imam yang ada di 
masjid, sedang rumahnya itu terpisah dengan 
jalan dari masjid atau lainnya maka tidak dibo- 
lehkan berjamaah karena berbedanya tempat. 

Kesimpulannya, berbedanya tempat an- 
tara imam dan makmum dapat mencegah di- 
bolehkanya berjamaah, baik makmum ragu 
akan keadaan imam ataukah tidak. Sedangkan 
menyatunya tempat di masjid atau rumah na- 
mun adanya penghalang yang memisahkan 
dapat membuat tidak sahnya berjamaah jika 
makmum ragu akan keadaan imam. Lantas ada- 
nya pemisah yang bisa dimuati dua barisan 
atau lebih di padang pasir atau di masjid yang 
sangat besar sekali maka tidak dibolehkan 
berjamaah. 

Sedangkan Syafi'iyah berpendapat,” di- 
syaratkan sahnya berjamaah jika makmum 
mengetahui pergerakan imamnya, baik de- 
ngan melihat langsung imam atau melihat 
sebagian barisan shalat, atau mendengar wa- 
laupun suara orang yang menyambung suara 
imam meski orang itu tidak sedang shalat. 

a. Jika imam dan makmum berkumpul di 
dalam masjid maka tentu diperbolehkan 
berjamaah meski jarak yang memisah- 
kan keduanya itu lebih dari tiga ratus 
depa atau terpisah oleh bangunan seperti 
sumur, atap, atau menara, atau juga tertu- 
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tupnya pintu ketika sedang shalat. Kemu- 
dian, jika seseorang shalat di akhir masjid 
sedang imam berada di awal masjid maka 
tetap sah berjamaahnya dengan syarat 
dimungkinkannya berjalan dengan tidak 
adanya penghalang di antara imam dan 
makmum yang dapat mencegah sampai- 
nya makmum kepada imam, seperti pintu 
yang dipaku sebelum memulai shalat. Ti- 
dak ada bedanya hukum antara memung- 
kinkan sampainya makmum kepada imam 
dengan seseorang itu menghadap kiblat 
atau membelakanginya. Adapun atap dan 
halaman masjid, ataupun selainnya diang- 
gap masuk dalam hukum masjid. 

b. Adapunjikaimam dan makmum berada di 
selain masjid, seperti padang pasir maka 
shalatnya tetap sah dengan syarat jarak 
antarkeduanya dan jarak setiap dua baris- 
an shalat itu lebih dari tiga ratus depa, 
tetapi tidak mengapa bila lebih tiga depa 
lagi. Namun, hendaknya tidak ada tem- 
bok, atau pintu tertutup, atau pintu rusak, 
ataupun jendela yang memisahkan antara 
imam dan makmum. Kemudian, jika imam 
berada di dalam masjid sedang makmum 
berada di luarnya maka jarak tiga ratus 
depak itu terhitung dari akhir masjid. Ti- 
dak pula mengapa bila adanya pemisah 
atau terhalang jalan, atau sungai besar 
yang bisa dilalui oleh perahu dan dapat 
direnangi, atau pula dipisah dengan laut 
antara dua perahu menurut pendapat 
yang benar. 

Jika imam dan makmum berada di dua 
bangunan seperti ruang-ruang sekolah, atau 
dua gedung maka dibolehkan berjamaah 
menurut dua pendapat yang benar dengan 
penjelasan sebagai berikut, jika bangunan 
yang ditempati makmum berada di sisi kanan 
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atau kiri maka barisan shalat harus bersam- 
bung dari salah satu bangunan dengan lainnya 
dan tidak mengapa bila ada sela kecil yang ti- 
dak memungkinkan seseorang untuk berdiri 
menurut pendapat yang lebih kuat. Namun, 
jika bangunan yang ditempati makmum itu 
berada di belakang bangunan imam maka ten- 
tu saja dibolehkan berjamaah dengan syarat 
jarak di antara dua barisan itu tidak lebih dari 
tiga ratus depa. 

Jika seseorang dibolehkan berjamaah de- 
ngan orang lain yang berada di gedung sam- 
pingnya maka tentu saja dibolehkan pula sese- 
orang berjamaah dengan orang yang berada di 
belakang atau di sampingnya meskipun antara 
makmum dan imam dipisahkan oleh tembok. 

Jika seorang makmum berdiri di atas ke- 
tinggian bukan bagian dari masjid, seperti bal- 
kon di tengah rumah misalnya sedang imam 
berada di bawah, seperti di tengah-tengah 
rumah itu, atau sebaliknya, yaitu berdirinya 
makmum kebalikan dari posisi di atas balkon 
maka disyaratkan adanya syarat tambah selain 
menyatunya barisan, yaitu setaranya seba- 
gian badan makmum dengan sebagian badan 
imam dengan setaranya kepala orang yang 
ada di bawah dengan kaki orang yang ada di 
atas dengan ukuran berdiri secara tegak orang 
yang berada di bawah. 

Adapun mazhab Hambali?” memiliki pen- 
jelasan detail lainnya yang mandiri, dimana 
merekaberpendapat, berbedanyatempatimam 
dan makmum dapat mencegah dibolehkannya 
berjamaah dengan penjelasan sebagai berikut. 
a. Jika imam dan makmum sama-sama be- 

rada di masjid maka dibolehkan berja- 

maah meskipun di antara keduanya ada 
pemisah atau imam tidak bisa terlihat, 
tetapi makmum masih bisa mendengar 
suara takbiratul ihram imam dan meski- 
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pun barisan shalatnya tidak bersambung 
menurut umum. Karena, masjid dibangun 
untuk shalat berjamaah maka bagi orang 
yang bisa shalat di dalamnya maka terhi- 
tung ia berada di tempat shalat berjamaah. 
Berbeda halnya jika berada di luar masjid, 
karena luar masjid tidak disiapkan untuk 
berjamaah. Karenaitulah, disyaratkan ada- 
nya ketersambungan barisan shalat. 

b. Jika imam dan makmum berada di luar 
masjid maka berjamaah dibolehkan de- 
ngan syarat harus melihat imam atau me- 
lihat punggung imam. Seandainya mak- 
mum melihat imam hanya dalam sebagian 
gerakan shalat seperti dalam posisi berdiri 
atau ruku' atau jarak di antara keduanya 
lebih dari tiga ratus depa, ataupun ke- 
mungkinan bisa melihat tetapi sulit un- 
tuk dilakukan seperti adanya jendela atau 
semisalnya maka jika makmum tidak me- 
lihat imam atau sebagian dari punggung- 
nya maka tidak dibolehkan berjamaah 
meskipun makmum mendengar suara tak- 
bir imam berdasarkan perkataan Aisyah 
kepada kaum wanita yang sedang shalat di 
kamarnya, “Janganlah kalian shalat menu- 
rut gerakan shalat imam karena kalian 
berada di balik tirai” Sebab, tidak mung- 
kin bisa mengikuti seluruh gerakan imam 
dalam shalat. Adapun dalil disyaratkan- 
nya melihat imam adalah hadits Aisyah 
ra, ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah saw. 
sedang shalat malam dan tembok kamar 
waktu itu masih pendek, lalu ada bebe- 
rapa orang yang melihat sosok Rasulullah 
saw, dan orang-orang itu ikut shalat de- 
ngan shalat beliau saw. Pagi harinya, 
orang-orang membicarakan hal tersebut. 
Pada malam berikutnya, Rasulullah saw. 
kembali bangun malam dan beberapa 
orang ikut lagi shalat bersama beliau.” 
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Secara tekstual, para sahabat melihat Ra- 
sulullah saw. ketika beliau sedang berdiri 
saja. 

Tidak disyaratkan menyatunya bari- 
san untuk makmum yang berada di luar 
masjid karena tidak adanya pemisah anta- 
ra masjid dan luarnya, jika melihat masih 
bisa dan memungkinkan berjamaah. 

c. Jika di antara imam dan makmum itu ada 
sungai yang bisa dilewati oleh perahu 
maka tidak diperbolehkan diadakannya 
shalat berjamaah, seperti hatnya bila ada 
jalan yang memisahkan antara imam dan 
makmum, karena barisan shalat tidak 
akan bisa bersambung menurut pandang- 
an umum. Shalat juga ada yang tidak bo- 
leh diadakan di jalan seperti shalat Jumat, 
Hari Raya, istisga, gerhana, dan jenazah. 


Jika barisan shalat yang dilakukan di jalan 
bisa bersambung maka dibolehkan berjamaah 
dan sah shalat makmum. Sedangkan jika ter- 
putus barisan shalat yang diadakan di jalan, 
baik shalat tersebut adalah shalat yang boleh 
dilakukan di jalan ataukan tidak maka tidak 
sah shalatnya makmum, karena jalan bukan- 
lah tempat untuk shalat maka hukumnya se- 
perti sungai. 

Tidak sah juga shalatnya orang yang be- 
rada di satu perahu sedang imamnya berada 
di perahu lainnya yang tidak berbarengan. 
Alasannya, air adalah jalanan dan barisan 
shalat tidak bersambung. Namun, keadaan ini 
diperbolehkan bila sedang dalam keadaan ta- 
kut (perang) maka diperbolehkan berjamaah 
karena adanya alasan. 

Diperbolehkan pula bermakmum orang 
yang berada di atas masjid dan bukan masjid 
kepada imam jika barisan shalatnya bersam- 
bung, karena posisi atas tidak mencegah di- 
perbolehkannya makmum kepada imam. 
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5. MAKMUM HARUS MENGIKUTI IMAMNYA 

Syarat ini sangat perlu diperhatikan karena 
berjamaah dituntut untuk mengikuti imam 
dalam setiap gerakan shalat. Sedangkan meng- 
ikuti gerakan shalat itu baru teralisir jika mak- 
mum melakukan gerakan seperti gerakan 
imam berdasarkan hadits dari dua kitab ha- 
dits shahih, 


BG ESA S p PI KEY Jar ASI 
SS 
"Imam itu diangkat untuk diikuti maka jika 


imam bertakbir maka bertakbirlah dan jika 
imam ruku' maka ruku'lah!" 


Mazhab-mazhab figih memiliki pendapat 
masing-masing dalam mempraktekkan makna 
syarat ini. Jika tidak ada syarat ini maka shalat 
makmum bisa tidak sah. Adapun mengikuti 
gerakan imam itu bisa diukur dengan tiga ben- 
tuk: mengiringi, yaitu gerakan makmum me- 
ngiringi gerakan imam seperti mengiringi 
imam dalam takbiratul ihram, ruku, atau 
lainnya. Kedua, mengekor, yaitu makmum 
melakukan gerakan setelah imam secara lang- 
sung. Ketiga, tidak terlalu tergesa-gesa dalam 
melakukan gerakan, yaitu makmum melaku- 
kan gerakan shalat setelah imam melakukan- 
nya dengan tidak terlalu tergesa-gesa dan 
baru menyusul gerakan imam sebelum imam 
melakukan rukun berikutnya. 


Mazhab Hanafi berpendapat 

Mengikuti gerakan imam dengan salah 
satu dari tiga bentuk yang disebutkan di atas 
dilakukan ketika melakukan rukun, kewajiban, 
dan sunnah dalam shalat. Jika makmum me- 
ninggalkan ruku' bersama imam yaitu dengan 
melakukan ruku' sebelum atau sesudah imam 
atau bahkan tidak ikut ruku' bersama imam, 
atau sujud sebelum atau sesudah imam, atau 
bahkan tidak ikut sujud sama sekali bersama 


imam maka rakaat yang dilakukannya dibatal- 
kan karena tidak terpenuhi bentuk-bentuk 
mengikuti gerakan imam dan harus meng- 
gantinya setelah imam selesai mengucapkan 
salam dan jika tidak diganti maka batal shalat- 
nya, Jika makmum tidak ikut gunut bersama 
imam maka dia berdosa, karena ia telah me- 
ninggalkan hal yang wajib. Namun, jika mak- 
mum tidak ikut membaca tasbih ketika ruku' 
maka ia telah meninggalkan sunnah. 

Tidak diharuskan mengikuti imam dalam 
empat hal berikut. AG A 

Pertama, jika imam menambah sujud de- 
ngan sengaja. 

Kedua, jika imam menambah takbir ketika 
melakukan shalat Hari Raya. 

Ketiga, jika imam menambah takbir ketika 
melakukan shalat jenazah, yaitu bertakbir lima 
kali. 

Keempat, imam berdiri karena lupa untuk 
melakukan rakaat tambahan dari shalat fardhu 
setelah duduk terakhir. Jika imam sempat 
kembali setelah diingatkan oleh makmum- 
nya maka sah shalat imam dan imam wajib 
melakukan sujud sahwi. Namun, jika imam 
telah telanjur menambah rakaatnya dengan 
sujud maka makmum boleh mengucapkan 
salam sendirian. Kemudian, jika imam berdiri 
lagi sebelum duduk terakhir dan mengikat 
rakaat tambahannya dengan sujud maka batal 
shalat semua orang. 

Seorang makmum boleh melakukan sem- 
bilan hal dan tidak boleh megikuti imam jika 
imam meninggalkannya, yaitu mengangkat 
kedua tangan ketika takbiratul ihram, mem- 
baca doa pembuka, takbir ruku, takbir sujud, 
tasbih pada dua sujud, membaca doa ketika 
bangun dari ruku', membaca tasyahhud, salam, 
dan takbir tasyrig. 

Seorang makmum juga tetap mengikuti 
imam ketika imam meninggalkan lima hal, yai- 
tu takbir ketika shalat Id, duduk pertama, su- 
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jud tilawah, sujud sahwi, gunut jika takut ter- 
tinggal ruku’, sedang jika tidak takut tertinggal 
maka ia harus qunut. 

Adapun mengikuti imam ketika takbiratul 
ihram itu lebih baik. Karena, jika seorang mak- 
mum bertakbiratul ihram sebelum imam maka 
shalatnya tidak sah. Sedangkan jika ia menunda 
untuk segera bertakbir maka ia telah kehilang- 
an kesempatan untuk mendapatkan waktu 
keutamaan takbiratul ihram. Kemudian, dibo- 
lehkan jika seorang makmum bertakbiratul ih- 
ram bersama imam, namun jika makmum lebih 
dulu selesai mengucapkan takbirnya daripada 
imam maka itu tidak diperbolehkan. 

Begitu pula halnya mengikuti dalam meng- 
ucapkan salam itu akan lebih baik jika mak- 
mum mengucapkan salam bersama imamnya, 
itupun jika makmum menyelesaikan bacaan 
tasyahhudnya tidak ataupun setelah imam. 
Sedangkan jika makmum mengucapkan salam 
sebelum imam setelah ia menyelesaikan baca- 
an tasyahhudnya maka shalatnya tetap sah 
meski dimakruhkan jika tanpa adanya udzur. 
Namun, jika makmum mengucapkan salam 
setelah imam maka ia telah meninggalkan hal 
yang utama. 

Jika makmum belum selesai membaca 
tasyahhudnya maka ia harus segera menyem- 
purnakannya lalu segera menyusul untuk 
mengucapkan salam. 


Mazhab Maliki berpendapat”! 

Bermakmum itu adalah hendaknya ge- 
rakan makmum setelah gerakan imam, tidak 
mendahului, menyamai, ataupun terlambat 
dari gerakan imam. Mengikuti imam dengan 
pengertian seperti ini merupakan syarat dalam 
mengucapkan takbiratul ihram dan salam saja, 
yaitu makmum bertakbiratul ihram dan salam 
setelah imam. Jika makmum menyamai imam 
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dalam mengucapkan keduanya maka shalatnya 
batal. Adapun dibolehkan bila makmum mu- 
lai mengucapkan takbiratul ihram dan salam 
setelah imam secara langsung dan mengakhi- 
rinya setelahnya ataupun secara bersamaan 
dan tidak diperbolehkan bila makmum menye- 
lesaikan bacaan keduanya sebelum imam. 

Adapun mengikuti imam pada selain tak- 
biratul ihram dan salam, tidaklah menjadi 
syarat. Artinya, jika seorang makmum menya- 
mai imam dalam ruku' ataupun sujud maka 
shalatnya tetap sah meski dimakruhkan. Na- 
mun, diharamkan jika makmum sampai men- 
dahului imam, selain takbiratul ihram dan 
salam, pada rukun-rukun lainnya. Akan tetapi, 
jika makmum mendahului imam tidak akan 
sampai membatalkan shalat jika ia tetap ber- 
sama imam, 

Penjelasannya, jika makmum mendahului 
imam dalam melakukan ruku' atau sujud, lalu 
menunggu imam pada keduanya sampai imam 
ruku' dan sujud juga maka shalatnya makmum 
tetap sah. Namun, makmum akan berdosa jika 
ia sengaja dalam mendahului gerakan imam. 

Sedangkan jika makmum tidak menung- 
gu imam, bahkan bangun lagi sebelum imam 
maka batal shalatnya. Jika makmum bangun 
karena lupa dan kembali lagi pada gerakan se- 
belumnya maka sah shalatnya. 

Jika makmum sampai terlambat dari ge- 
rakan imam, seperti makmum baru ruku 
setelah imam bangun dari ruku' maka jika ini 
terjadi pada rakaat pertama secara sengaja 
maka batal shalatnya, karena ia melanggar 
aturan makmum. Namun, jika itu terjadi kare- 
na lupa maka rakaat tersebut tidak dihitung 
dan harus diganti setelah imam mengucapkan 
salam. 

Kemudian, jika makmum bangun sebelum 
imam pada rakaat pertama maka shalatnya ti- 


921 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.452-454, asy-Syarh al-Kabiir, jil1/hlm.240, Bidaayatul Mujtahid, jil1/hlm-148. 
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dak batal, tetapi berdosa jika makmum sengaja 
dalam melakukannya. 

Lantas, jika makmum meninggalkan gunut 
pada shalat Shubuh, sedang imam melakukan- 
nya maka makmum tidak berdosa karena gu- 
nut hanyalah sunnah. 

Makmum boleh tidak mengikuti imam 
dalam beberapa hal, yaitu imam menambah 
bilangan takbir pada shalat Id. Itupun jika tam- 
bahan itu menurut mazhab imam. kedua, imam 
menambah takbir pada shalat jenazah dari em- 
pat takbir. Ketiga, imam melakukan satu rakaat 
tambahan karena lupa, maka makmum harus 
duduk. Jika makmum mengikuti imam dengan 
sengaja maka shalatnya menjadi batal. 

Adapun untuk makmum, hendaknya tetap 
melakukan beberapa hal meskipun imam me- 
ninggalkannya, yaitu mengangkat kedua tang- 
an ketika takbiratul ihram karena dianjurkan, 
takbir shalat karena sunnah, takbir tasyrig 
setelah shalat karena dianjurkan, sujud sahwi 
dari imamnya dengan syarat makmum sudah 
mengikuti imam satu rakaat karena jika tidak 
batallah shalatnya karena sujud sahwi sunnah, 
dan terakhir, takbir shalat “Id karena sunnah. 

Makmum boleh mengikuti imam ketika 
imam meninggalkan sujud pertama dan kem- 
bali untuk melakukannya sebelum berpisah 
dari tanah dengan kedua tangan dan lututnya, 
sebagaimana makmum mengikuti imam ketika 
meninggalkan sujud tilawah jika imam menin- 
ggalkannya. 

Lantas, shalat menjadi batal jika imam 
sampai meninggalkan salam meskipun imam 
melakukannya, karena salam merupakan ru- 
kun yang harus dilakukan oleh setiap orang 
yang melakukan shalat. 


Mazhab Syafi'i berpendapat”? 
Seorang makmum haruslah mengikuti 
imam dalam seluruh gerakan shalat, tetapi 


tidak dalam ucapannya, yaitu hendaknya se- 
orang makmum ketika mulai melakukan suatu 
gerakan harus setelah imam dan makmum ha- 
rus segera mengikuti gerakan shalat setelah 
imam selesai melakukannya. Sedang disun- 
nahkan bila makmum mengikuti imam dalam 
bacaannya seperti yang terdapat dalam Shahi- 
hain, “Seseorang diangkat menjadi imam han- 
ya untuk diikuti". Dengan begitu, jika hadits ini 
diterapkan dalam gerakan dan ucapan maka 
tidak berdosa, karena mengikuti itu harus ter- 
atur bukan bertentangan dengannya. Bahkan, 
bertentangan itu adalah makruh dan meme- 
cah keutamaan berjamaah karena melakukan 
suatu yang dimakruhkan. 

Terkecualikan takbiratul ihram, karena 
jika makmum mengucapkannya bersamaan 
dengan imam maka batal shalatnya. 

Shalat makmum juga akan batal jika mak- 
mum mendahului imam atau terlambat dari- 
nya dalam melakukan dua rukun gerakan tanpa 

adanya udzur. Artinya, seorang makmum di- 
syaratkan untuk mengakhirkan seluruh takbi- 
ratul ihramnya dari takbiratul ihram imam. Ti- 
dak pula mendahului ataupun terlambat dari 
imam dalam dua rukun gerakan tanpa adanya 
udzur, juga tidak mendahului imam ketika 
mengucapkan salam. 

Dengan begitu, shalat makmum tidak akan 
batal meski ia menyamai gerakan imam pada 
selain takbiratul ihram ataupun mendahului 
imam dengan satu rukun gerakan atau juga 
terlambat satu rukun, menurut pendapat yang 
lebih kuat. Akan tetapi, menyamai imam ketika 
mengucapkan salam hanya dimakruhkan saja. 
Adapun mengucapkan salam sebelum imam 
dapat membatalkan shalat. Kemudian, jika 
seorang makmum mendahului imam dengan 
dua rukun gerakan tanpa adanya udzur, se- 
pertimakmumsudahsujudsedangimammasih 
membaca surah maka batal shalat makmum. 


922 Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.255, al-Hadhramiyah, hlm.71, dan al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.96. 
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Sedang tidak mengapa jika mendahului imam 
dengan dua rukun yang bukan gerakan, se- 
perti membaca tasyahhud dan shalawat ke- 
pada Nabi saw. meski dimakruhkan jika tanpa 
adanya udzur. Tidak mengapa pula jika menda- 
hului imam dengan dua rukun, salah satunya 
ucapan dan lainnya gerakan, seperti membaca 
al-Fatihah dan ruku’. Akan tetapi, diharamkan 
mendahului imam jika rukun gerakan. 

Dengan demikian, diharamkan bagi se- 
orang makmum untuk mendahului imam de- 
ngan satu rukun gerakan secara sempurna, 
seperti ruku atau bangun dari ruku sedang 
imam masih berdiri membaca surah. Ini ber- 
dasarkan khabarshahih yang berbunyi, “Tidak- 
kah takut orang yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam untuk diubah oleh Allah men- 
jadi kepala keledai? Atau bentuknya menjadi 
bentuk keledai?” 

Bila seorang makmum terlambat dari 
imam karena adanya udzur seperti lambat ba- 
caannya dan bukan karena was-was, sibuk me- 
nyempurnakan bacaan doa pembuka sedang 
imam sudah ruku’, lalu ia ragu dalam bacaan 
Fatihahnya, atau ingat bahwa ia telah mening- 
galkannya, ataupun imam terlalu cepat dalam 
membaca surah merupakan udzur sampai me- 
ninggalkan tiga rukun panjang, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Jika lebih 
dari tiga rukun maka makmum harus meng- 
ikuti gerakan imam saat itu lalu menggantinya 
setelah imam mengucapkan salam. 


Mazhab Hambali berpendapat?” 
Bermakmum yaitu hendaknya makmum 
tidak mendahului imam dengan satu gerakan 
shalat, atau takbiratul ihram, ataupun salam. 
Tidak pula terlambat dari imam dengan satu 
gerakan shalat, sedang dianjurkan bagi mak- 
mum untuk memulai gerakan-gerakan shalat 


923 Mutafaq alaih. 
924 Kasysyafal-Ginaa! jik1/hlm.546-549. 


segera setelah imam menyelesaikan gerakan- 
nya, seperti makna hadits sebelumnya, “Sese- 
orang diangkat menjadi imam untuk diikuti..." 

Jika makmum mendahului imam dengan 
ruku secara sengaja, yaitu makmum ruku' dan 
bangun dari ruku sebelum imam sempat ruku 
juga maka batal shalatnya makmum. Sedang- 
kan jika makmum mendahului imam dengan 
satu rukun selain ruku' seperti bergerak untuk 
sujud atau berdiri untuk melakukan rakaat 
berikutnya maka shalatnya makmum tidaklah 
batal. Akan tetapi, makmum harus kembali dan 
mengulangi gerakannya setelah imam. adapun 
bila makmum melakukan suatu gerakan shalat 
karena lupa atau tidak tahu maka shalatnya 
tetap sah, tetapi ia harus mengulangi apa yang 
dilakukannya setelah imam juga. 

Diharamkan mendahului imam secara 
sengaja dengan melakukan satu gerakan 
shalat,berdasarkan dua hadits sebelumnya, 
“Seseorang dijadikan imam...” dan “tidakkah 
takut seseorang yang mengangkat kepala- 
nya..” Tidak dimakruhkan bagi makmum un- 
tuk mendahului imam ataupun berbarengan 
dengannya selain takbiratul ihram dan salam, 
seperti membaca surah, tasbih, dan tasyahhud. 

Adapun jika makmum mendahului imam 
dengan dua rukun secara sengaja maka batal 
shalatnya, sedang jika mendahuluinya karena 
lupa maka tidak batal tetapi makmum harus 
mengulang apa yang dilakukannya itu. Jika ti- 
dak diulang maka rakaat yang dilakukannya 
itu tidak dihitung. 

Sedangkan menyamakan gerakan mak- 
mum bersama imam dalam semua gerakan 
shalat itu makruh hukumnya seperti halnya 
dalam mazhab Syafi'i. 

Adapun jika makmum mendahului atau 
menyamakan gerakan pada takbiratul ihram 
maka shalatnya batal, baik itu sengaja ataupun 
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lalai, Jika makmum mendahului imam ketika 
mengucapkan salam secara sengaja maka batal 
shalatnya, sedang jika lalai maka makmum ha- 
rus mengulangi salamnya lagi setelah imam 
dan jika tidak diulangi maka batal shalatnya. 

Jika seorang makmum terlambat satu ru- 
kun dari imamnya dengan sengaja, bila rukun 
itu adalah ruku' maka batallah shalat mak- 
mum. Namun, jika rukun itu bukanlah ruku' 
atau terlambat karena lalai ataupun tidak tahu 
maka makmum harus mengejarnya selama ti- 
dak takut akan tertinggal rakaat berikutnya. 
Jika makmum takut tertinggal maka imam ha- 
rus segera mengikuti imam dan rakaat yang 
sedang dilakukan tidak dihitung. Kemudian, 
setelah imam mengucapkan salam, makmum 
harus menggantinya. 

Selanjutnya, bila makmum terlambat dua 
rukun dari imam dengan sengaja maka batal- 
lah shalatnya. Namun, jika terlambat itu kare- 
na lalai maka makmum harus melakukannya 
bila tidak takut tertinggal rakaat berikutnya 
dan jika takut maka rakaat yang dilakukannya 
itu tidak dihitung, dan makmum harus meng- 
gantinya setelah imam mengucapkan salam. 

Namun, jika makmum terlambat satu ru- 
kun dari imam karena adanya udzur maka 
hukumnya seperti detail hukum imam menda- 
hului makmum. Kemudian, jika makmum ter- 
lambat dari imam karena udzur seperti tidur 
atau lalai, dan lain-lain maka makmum harus 
segera melakukannya dan mengejar gerakan 
imam, sedang jika tidak melakukannya maka 
rakaatnya tidak sah dan makmum harus meng- 
gantinya setelah imam mengucapkan salam. 

Kemudian, jika imam lebih cepat selesai 
membaca surahnya daripada makmum lalu 
imam ruku' maka makmum harus meng- 
ikuti imam dan memotong bacaan surahnya. 
Karena, membaca surah itu dianjurkan sedang 
mengikuti imam itu wajib hukumnya. Tidak 
ada pertentangan antara wajib dan hal yang di- 
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anjurkan. Adapun tasyahhud, jika imam lebih 
dulu selesai maka makmum harus segera me- 
nyempurnakan bacaan tasyahhudnya karena 
umumnya perintah tasyahhud. 

Kesimpulannya, berbarengan ketika meng- 
ucapkan takbiratul ihram itu dibolehkan me- 
nurut Hanafi dan Hambali, tetapi membatal- 
kan shalat menurut Maliki dan Syafi'i se- 
perti halnya bila makmum lebih dulu meng- 
ucapkan takbiratul ihram daripada imam dapat 
membatalkan shalat juga. Adapun makmum 
yang mengangkat kepalanya.sebelum imam, 
mayoritas ulama figih mengecamnya meski- 
pun shalatnya tetap sah dan makmum harus 
kembali dan mengikuti imam. 

Mazhab Syafi'i menambahkan, berke- 
sesuaian dengan imam dalam melakukan hal- 
hal yang sunnah dan tidak boleh berbeda. Jika 
imam meninggalkan sujud tilawah sedang 
makmum melakukannya, ataupun sebaliknya, 
atau imam meninggalkan tasyahhud pertama 
sedang makmum melakukannya maka batal 
shalatnya makmum jika ia tahu dan sengaja 
melakukannya. 

Kemudian, jika imam bertasyahhud dan 
makmum berdiri dengan sengaja maka shalat- 
nya makmum tidak batal karena makmum pin- 
dah ke fardhu yang lain, yaitu berdiri. Namun, 
disunnahkan bagi makmum untuk kembali, 
keluar dari perbedaan hal yang wajib. 

Kesesuaian antara imam dan makmum 
dalam melakukan sunnah terbatas pada tiga 
macam, yaitu sujud tilawah pada shalat Shubuh 
pada hari Jumat, sujud sahwi, dan tasyahhud 
pertama. Adapun gunut, makmum tidak wajib 
mengikuti imam, baik mengikuti ataupun me- 
ninggalkannya. 

Syafi'iyah mensyaratkan juga, hendaknya 
imam melakukan shalat yang tidak wajib un- 
tuk mengulanginya lagi, yaitu tidak sah meng- 
ikuti orang yang kehilangan dua kesucian 
karena shalatnya wajib untuk diulang. 
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Hanafi mensyaratkan, kaum wanita ti- 
dak boleh berada dalam satu baris meskipun 
muhrim, sedang jika berada dalam satu baris 
maka batallah shalatnya tiga orang: orang yang 
berada di sisi kanan dan kiri, serta di belakang 
dengan adanya enam syarat”? berikut menu- 
rut apa yang terdapat dalam nash berikut. 

Pertama, hendaknya wanita yang berada 
dalam satu baris itu menarik, yaitu berumur 
mulai dari tujuh tahun dan berbadan besar 
sudah pantas untuk disetubuhi, ataupun ber- 
umur delapan atau sembilan, atau lebih. Na- 
mun, tidak akan merusak shalat bila wanita itu 
gila karena tidak bolehnya melakukan shalat. 

Kedua, hendaknya shalat yang dikerjakan 
waktu itu sempurna, yaitu mengerjakan selu- 
ruh rukun shalat. Dimana wanita itu ikut juga 
melakukan ruku dan sujud. Jika dua orang di 
sampingnya shalat hanya dengan memberikan 
tanda, atau shalat keduanya tidak sama seperti 
satu orang melakukan shalat Zhuhur sedang 
yang lainnya melakukan shalat Ashar. Tidak 
termasuk shalat yang sempurna adalah shalat 
jenazah maka tidak membatalkan shalat bila 
wanita berada dalam satu barisan ketika di- 
laksanakannya shalat jenazah. 

Ketiga, hendaknya shalat di antara ke- 
duanya: makmum wanita dan pria berbareng- 
anantaratakbiratulihram dan pelaksanaannya. 
Maksud berbarengan pada takbiratul ihram 
adalah hendaknya makmum wanita dan pria 
sama-sama melakukannya ketika imam ber- 
takbiratul ihram juga. Sedangkan maksud ber- 
barengan pada pelaksanaan adalah hendaknya 
keduanya memiliki imam yang diikuti baik se- 
cara hakiki ataupun perkiraan.” Ini menca- 
kup juga makmum mudrik, yaitu makmum 
yang mengikuti shalat bersama imam sejak 
rakaat pertama dan dapat melakukan selu- 
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ruh rakaat shalat secara sempurna bersama 
imam. juga, makmum laahig, yaitu makmum 
yang dapat melakukan rakaat pertama shalat 
bersama imam tetapi tertinggal pada bagian 
akhirnya karena tertidur atau hadats. 

Adapun makmum masbùq maka tidak 
sampai merusak shalatnya atas apa yang di- 
ganti ataupun yang disempurnakan dari rakaat 
yang ditinggalkannya. 

Sedangkan makmum yang berada satu 
baris dalam shalat tanpa adanya kesamaan 
maka hukumnya makruh. 

Keempat, hendaknya di antara kedua mak- 
mum wanita dan pria itu tidak ada pemisah, 
baik itu satu hasta dengan lebar satu ibu jari 
paling sedikit, ataupun jarak kosong sebanyak 
sembilan orang. 

Kelima, hendaknya berada dalam satu 
barisan itu ketika melakukan rukun secara 
sempurna. Jika makmum wanita bertakbiratul 
ihram di satu barisan tertentu lalu ruku di 
barisan lainnya, lantas sujud di barisan ketiga 
maka batallah shalat orang yang berada di sisi 
kanan, kiri, ataupun di belakangnya. 

Keenam, hendaknya mengarah pada satu 
arah. Jika berbeda arah seperti shalat yang 
dilakukan di dalam Ka'bah ataupun shalat di 
tengah kegelapan malam maka wanita berada 
dalam satu barisan tidak sampai membatalkan 
shalat. 

Kesimpulan dari syarat-syarat ini, bisa di- 
katakan, bila wanita yang berada dalam satu 
barisan itu menarik, berniat menjadi imam 
dalam satu rukun, pada shalat mutlak, ber- 
barengan pada takbiratul ihram dan pelaksa- 
naannya, dengan kesamaan tempat arah shalat 
juga, tanpa adanya penghalang ataupun jarak. 

Seorang wanita dapat membatalkan shalat 
tiga orang: orang yang berada di sisi kanan, 


925 Tabyiin al-Haqaa'iq, jilA/hlm.137, Fathul Qadiir, jil.. /him.257, Dur al-Mukhtar wa Rad al-Muhtaar, him.514, 535-537. 
926 Maksud pelaksanaan hakiki adalah keadaan satu baris, sedang perkiraan yaitu makmum yang menyusul menyempurnakan gerak- 


an shalatnya sehingga seakan-akan dia berada di belakang imam. 
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kiri, dan belakangnya hingga akhir barisan, 
tidak lebih dari itu. Karena, orang yang batal 
shalatnya bisa menjadi penghalang bagi orang 
setelahnya. 

Adapun dua wanita dapat membatalkan 
shalat empat orang, dua orang yang berada 
di belakangnya sampai akhir barisan, dan dua 
orang yang berada di sisi kanan dan kiri. Se- 
dangkan menurut pendapat yang kuat, tiga 
orang wanita bisa merusak shalat satu orang 
yang berada di sisi kanan, satu orang di sisi 
kiri, dan tiga orang di belakangnya hingga akhir 
barisan. 

Sedangkan seorang laki-laki yang tidak 
berjenggot dan ganteng menarik yang berada 
dalam satu barisan tidak sampai membatalkan 
shalat menurut mazhab Hanafi. Karena, sebab 
yang membatalkan shalat itu berada pada diri 
wanitanya bukan sebab syahwat, bahkan kare- 
na meninggalkan fardhunya tempat. 

Adapun pendapat mayoritas ulama figih 
selain Hanafi adalah sebagai berikut.” 

Jika seorang wanita berdiri di barisan 
kaum laki-laki maka tidak batal shalatnya 
orang yang berada di sampingnya ataupun 
shalat orang yang berada di belakangnya. Na- 
mun, tidak mencegah barisan akan sempurna 
dengan adanya kaum wanita, dimana di be- 
lakangnya berdiri kaum laki-laki. Tidak pula 
membatalkan shalatnya orang yang berada 
di depannya ataupun shalatnya si wanita itu 
sendiri, seperti halnya bila wanita itu berdiri 
di luar waktu shalat. Adapun perintah me- 
letakkan barisan kaum wanita untuk berada di 
belakang dari hadits yang berbunyi, 


a 
Ira ERA siasi 
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“akhirkanlah [barisan] mereka sebagai- 
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mana Allah mengakhirkan mereka juga, 28 se- 
hingga sampai menyebabkan batalnya shalat 
bila tidak dilakukan. Karena, urutan barisan 
adalah sunnah nabi saja. Adapun disela-selai 
antara barisan laki-laki dan wanita tidak sam- 
pai membatalkan shalat dengan dalil bahwa 
Ibnu Abbas berdiri di sisi kiri Nabi saw. tetapi 
shalatnya Ibnu Abbas ra. tidak batal. Lantas, 
Abu Bakar r.a. bertakbiratul ihram di belakang 
barisan, lalu ruku dan bergabung dalam baris- 
an. Usai shalat, Nabi saw. bersabda kepada- 
nya, 

pg 2 a = 

AS YG Lo ahi 3515 

“Semoga Allah menambahkan semangat- 

mu, tetapi jangan diulangi lagi!” 


Hanafiyah juga menambahkan syarat sah- 
nya makmum adalah hendaknya tidak terpisah 
jarak antara imam dan makmum dengan baris- 
an wanita. Jika ada tiga orang wanita maka 
dapat membatalkan shalat tiga orang laki-laki 
hingga akhir barisan. Jika ada dua orang maka 
batallah shalat dua orang di belakangnya hing- 
ga akhir barisan. Kemudian, jika hanya satu 
orang maka batallah shalat orang yang bera- 
da di sisi kanan dan kirinya, juga satu orang 
yang berada di belakang wanita itu hingga 
akhir barisan. Adapun selain Hanafiyah ber- 
pendapat, dimakruhkan bila seseorang shalat 
dan di hadapannya ada seorang wanita yang 
juga sedang shalat, berdasarkan hadits yang 
berbunyi, 

A 93,4 Aa Peng 
BPA a kaa 

“Akhirkanlah (barisan) mereka sebagai- 

mana Allah mengakhirkan mereka juga." 


Sedangkan di luar waktu shalat maka tidak 


Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/h1m.458, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.100, Kasysyaf al-Qinaa', jil-1/hlm.575, al-Mughniy, jil.1/hlm.215, 


Zayala'i berpendapat tentang hadits ini, “hadits ini hadits asing yang dirafa Adapun dalam karangan Abdur Razak adalah hadits 


mauquf pada Ibnu Mas'ud, dari jalur Abdur Razak yang diriwayatkan oleh Thabraniy dalam Mu'jamnya (Nashab ar-Raayah, jil.2/ 


hlm.36). 
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dimakruhkan, menurut khabar Aisyah r.a., dan 
Abu Hafsh meriwayatkan dari Ummu Salamah 
ra, ia berkata, “Ranjangku itu berada di depan 
tempat shalat Nabi saw..” 

Hanafiyah menyebutkan syarat lainnya untuk 
sahnya bermakmum, yaitu seperti yang telah 
kami sebutkan dalam syarat pada imam, yaitu 
sahnya shalat imam. Jika diketahui jelas batal- 
nya dari imam, atau lupa melewati ketentuan 
mengusap sepatu kulit, atau ada hadats atau 
lainnya maka shalat makmum juga menjadi ti- 
dak sah karena tidak sahnya shalat imam. 

Begitu juga, tidak boleh bermakmum jika 
shalat yang dilakukan sah menurut pengakuan 
imam, namun batal menurut makmum karena 
batalnya shalat menurut makmum itu sendiri 
maka tidak boleh bermakmum kepada imam 
tersebut. Sedangkan, jika batalnyashalatmenu- 
rut pengakuan imam dan dia tidak mengetahui 
ir.1 sedang makmumnya mengetahuinya maka 
shalat itu sah menurut pendapat yang lebih 
kuat. Karena, makmum memandang bolehnya 
shalat imam, sedang anggapan itu adalah hak 
pribadinya.” 

Hanabilah mensyaratkan”? hendaknya 
makmum berdiri bila hanya seorang diri di 
sisi kanan imam, sedang jika berbeda, baik itu 
berdiri di sisi kiri imam ataupun di belakang- 
nya dan tidak ada orang yang berdiri di sisi 
kanan, lalu makmum melakukan shalat secara 
sempurna maka shalatnya batal, baik makmum 
itu laki-laki ataupun banci. Karena Nabi saw. 
memutar Ibnu Abbas dan Jabir ke sisi kanan- 
nya ketika beliau sedang shalat. Sedangkan jika 
makmum itu wanita maka tidak batal shalat- 
nya dengan berdiri di belakang imam karena 
posisi itu adalah yang ditentukan oleh syariat. 
328 “kaget Muhtaor RIS 
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Kemudian, jika makmum berdiri disisi kiri 
imam,baikmakmumsudahbertakbiratulihram 
ataupun belum, maka disunnahkan kepada 
imam untuk memutar makmum lewat arah be- 
lakangnya menuju sisi kanannya. Sedangkan 
takbiratul ihram makmum tidak menjadi batal 
berdasarkan perbuatan Nabi saw. di atas yang 
dilakukan kepada Ibnu Abbas dan Jabir r.a.. 


b. Posisi Imam dan Makmum 

Shalat jamaah memiliki tata cara yang 
diatur dengan jelas dalam sunnah, yaitu imam 
harus berada di depan dan para makmum, 
baik laki-laki ataupun perempuan berdiri di 
belakangnya, seperti yang dilakukan oleh Ra- 
sulullah saw., 

BEA gó al A) | IL S 

“Jika beliau berdiri untuk melaksana- 
kan shalat maka para sahabat berdiri di bela- 
kangnya”®! 


Imam akan maju, kecuali imam yang be- 
lum menutup auratnya. Seorang imam wajib 
berdiri di tengah-tengah makmum, menurut 
mazhab Hambali, sementara mazhab yang lain 
hanya menganjurkannya, Kecuali bagi imam 
perempuan, sebaiknya ia berdiri di tengah-te- 
ngah makmum perempuan. Sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Aisyah r.a., dan diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur dari Ummu Salamah, 
bahwa mereka berdua mengimami para wani- 
ta dan berdiri di tengah-tengahnya.”? Karena, 
bagi perempuan disunnahkan untuk ditutupi, 
dan berdiri di tengah-tengah merupakan penu- 
tup terbaik untuk imam perempuan. 

Adapun tata cara posisi makmum dalam 
shalat adalah sebagai berikut? 


HR. Ahmad dan Abu Dawud. Dari hadist Abi Malik al Asy'ari (Nashab ar-Raayah, jil.2/hal.36, Naylul Awthaar, jil.3/hlm.183) 
Dua hadist di atas diriwayatkan Imam Syaafi'i dalam Musnadnya, dan Imam Baihagy dalam Sunan-nya dengan sanad Hasan. 
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Jika bersama imam ada seorang lelaki 
atau seorang anak kecil yang sudah baligh 
maka disunnahkan untuknya berdiri di 
sebelah kanan imam dengan sedikit lebih 
mundur dari tumit imam. Karena, makruh 
hukumnya menurut mayoritas ulama jika 
menyamai posisi imam ataupun berdiri di 
sebelah kiri atau di belakang imam sebab 
berlawanan dengan sunnah, meskipun 
shalatnya tetap sah dan tidak batal. Menu- 
rut mazhab Hambali, sebagaimana yang 
telah kita jelaskan sebelumnya, shalat 
akan batal bila dilakukan, seperti contoh 
di atas yang berlawanan dengan sunnah, 
satu rakaat penuh. 

Adapun dalil-dalil tentang tata cara ini 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ra, ia berkata, 


Pan garap ani UN 


ài Ja KER un 


5 lad ops Sé Sad Jan 


Dag 


“Aku bermalam di rumah bibiku, Mai- 
munah, lalu Rasulullah saw, bangun untuk 
melakukan shalat, lantas aku bediri di se- 
belah kiri beliau. Akan tetapi beliau me- 
mindahkanku ke sebelah kanannya.” 


Jika makmumnya adalah laki-laki dan pe- 
rempuan maka makmum laki-laki berdiri 
di sebelah kanan imam, sedang makmum 
perempuan berdiri di belakang makmum 
laki-laki. Menurut mazhab Hambali, jika 
seorang lelaki mengimami seorang banci 
maka posisi yang benar adalah makmum 
berdiri di sebelah kanan imam, sebagai 
hati-hati bila ternyata makmum banci itu 
adalah seorang laki-laki tulen. Namun, 
jika bersama makmum banci ada mak- 


234 HR. Bukhari dan Muslim 
935 HR, Muslim dan Abu Dawud, dengan lafadz akhir, “bahwa Jaabiran atau Jabbaaran,” 


mum laki-laki lainnya maka makmum 
laki-laki berdiri di sebelah kanan imam 
sedang makmum banci berdiri di sebelah 
kiri imam, atau di sebelah kanan makmum 
laki-laki, dan keduanya tidak boleh berdiri 
di belakang imam. Karena, bisa jadi mak- 
mum banci itu ternyata seorang perem- 
puan. Adapun jika makmumnya terdiri 
dari dua laki-laki dan seorang banci maka 
ketiganya berdiri di belakang imam dalam 
satu barisan. 

Jika makmumnya terdiri dari dua orang 
laki-laki atau seorang laki-laki dan seorang 
anak kecil maka keduanya membuat satu 
barisan di belakang imam. Begitu pula jika 
makmumnya seorang perempuan atau 
jamaah perempuan, mereka berdiri di be- 
lakang imam dan jaraknya tidak lebih dari 
tiga hasta, seperti yang terdapat dalam 
khabar Muslim dari Jabir, ia berkata, “Aku 
shalat di belakang Rasulullah saw., lalu 
aku berdiri di sebelah kanan beliau. Lan- 
tas Jabir bin Shakhar datang dan langsung 
berdiri di sebelah kiri beliau maka beliau 
pun menarik tangan kami berdua sehingga 
kami berada di belakangnya.” 

Adapun jika makmumnya terdiri dari 
seorang laki-laki, anak kecil, wanita, dan 
jamaah perempuan, disebutkan dalam 
Shahih Bukhari dan Muslim dari hadits 
Anas r.a, 


Hb pg Bus aa Ai 


Pata Ba gag Ú ea al 


Mak 

“Suatu ketika, Rasulullah saw, melak- 
sanakan shalat di rumah Ummu Salim, Ke- 
mudian, aku berdiri bersama seorang anak 
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yatim di belakang beliau, sementara Ummu 
Salim berdiri di belakang kami.” 


Jika yang dilakukan mereka itu salah, 
tentu akan disebutkan bahwa Nabi saw. ti- 
dak menyukainya. 

Menurut mazhab Hambali, terkait po- 

sisi makmum anak kecil dan laki-laki, 
makmum laki-laki dewasa berdiri di se- 
belah kanan imam, sedang yang anak kecil 
berdiri di sebelah kanan atau kiri mak- 
mum bukan di belakangnya. Sementara 
mazhab Hanafi berpendapat, tidak dimak- 
ruhkan posisi makmum anak kecil sejajar 
dengan imam. 
Jika makmumnya terdiri dari sekelompok 
laki-laki, anak-anak kecil, banci, dan ja- 
maah perempuan maka barisan pertama 
diisi oleh laki-laki dewasa, lalu anak-anak, 
banci meski pun ia hanya sendiri, dan 
barisan terakhir adalah para wanita, se- 
Suai sabda Rasulullah saw, 


AP a) Hi BE 


BE Si 
Sai Ay si Si 


“Hendaklah shalat di belakangku orang- 
orang yang baligh dan berakal dari kalian, 
lalu orang-orang setelahnya dan setelah- 
nya. Janganlah kalian berbeda dari gerak- 
an imam maka akan berbeda pula hati 
kalian dan hati-hatilah dari mengangkat 
suara seperti di pasar.” 


Berdasarkan hadits ini, disunnahkan 
orang-orang yang memiliki kedudukan 


terhormat (berilmu) dan berusia lanjut 
untuk mengisi barisan pertama. Dengan 
begitu, orang-orang yang berdiri di be- 
lakang imam adalah orang-orang yang pa- 
ling sempurna ilmunya dari makmum yang 
lain, sedang anak-anak kecil diletakkan 
pada barisan paling belakang dan tidak 
boleh berada di belakang imam langsung. 
Jika ada makmum lebih, ia bisa berdiri di 
belakang barisan yang sudah ada. Karena, 
bila ada seorang makmum yang berdiri di 
sebelah imam, sementara di belakangnya 
ada barisan yang kosong maka hukumnya 
makruh menurut kesepakatan ulama. 

e. Imam berdiri tepat di tengah-tengah baris- 
an para makmum. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


AA) EN a 5 
Ji Pekan (ey P 
“Jadikanlah imam berada di tengah- 


tengah barisan, dan tutuplah celah yang 
kosong.” 


Dengan demikian, sunnahnya adalah imam 
berdiri di mihrab untuk menyamakan kedua 
sisi barisan, karena biasanya mihrab berada 
tepat di tengah-tengah masjid dan sengaja 
dikhususkan sebagai tempat imam. Adapun 
jika imam berdiri terlalu ke kanan atau ke kiri 
dari barisan makmum maka ini menyalahi 
sunnah. Sedangkan menyalahi sunnah menu- 
rut mazhab Hanafi tidak sampai mendekati 
haram (makruh tahrimi), tetapi lebih tercela 
dari anjuran untuk tidak melakukannya (mak- 
ruh tanzihi)”” Menurut Abu Hanifah dan 
pendapatnya ini adalah yang paling tepat, "Aku 
tidak suka melihat imam berdiri di antara ke- 


Naylul Awthaar, jil.3/hlm.182, semua ahlu hadist meriwatkan dari Anas ra: “Ia melakukan shalat bersama seorang anak yatim di 
belakang Nabis Saw. Kemudian seorang wanita tua berdiri di belakang mereka berdua” (ibid) 

Diriwayatkan dari hadist Ibnu Mas'ud, dan hadist al Bara’ bin Ajib. Pertama diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Turmuziy, dan 
Nasaai'. Sedangkan yang kedua diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Nasaai' dan Ibnu Majah. Dan yang ketiga diriwayatkan oleh 
al-Hakim dalam kitab al Mustadrak (Nashab ar-Raayah, jil.2/blm.37) 
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dua tiang, di pojok atau di pinggir masjid, bah- 
kan menghadap tiang. Karena bertentangan 
dengan kebiasaan umat ini. 

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, diwa- 
jibkan bagi imam untuk maju di depan baris- 
an. 

Keutamaan Barisan Pertama. Dianjur- 
kan kepada semua jamaah untuk mengisi bari- 
san pertama,“ sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a., Nabi saw, bersabda, 


He SI (AAN SAN GL OK 5 


“Jika mereka mengetahui apa yang ada di 
barisan terdepan, niscaya mereka akan mem- 
buat undian,” Diriwayatkan dari Barraa' r.a., 
Nabi saw. bersabda, 


si Sawah gé ia KO a d 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat 


bershalawat kepada orang-orang yang shalat 
di barisan pertama!”** 


Sabda lainnya, 


Hajat us RAN JII dio Ya 
, A 
ui Sa dapat el Sib mas 
“Sebaik-baik barisan makmum laki-laki 
adalah yang terdepan dan barisan terburuknya 
adalah yang paling belakang. Sebaik-baik bari- 
san makmum perempuan yang paling belakang 
dan terburuk adalah yang paling depan.” 


Ini merupakan penjelasan tentang keuta- 
maan barisan pertama bagi laki-laki dan meru- 
pakan barisan terbaik karena di dalamnya ter- 


FIGIH ISLAM JILID 2 


dapat banyak keutamaan. Sedangkan barisan 
terburuk adalah yang paling belakang, karena 
meninggalkan keutamaan yang didapat dari 
memilih barisan pertama. Semetara barisan 
terbaik bagi makmum perempuan adalah yang 
paling belakang, disebabkan jauh dari bercam- 
pur dengan laki-laki. 

Dianjurkan agar para makmum untuk 
selalu berada di sebelah kanan imam, seperti 
yang diriwayatkan oleh Barraa', 


REE TFS 


ee 


“Kami senang jika shalat di sebelah kanan 
Rasulullah saw. karena beliau akan menengok 
lebih dahulu kepada orang yang berada di sebe- 
lah kanannya, lalu beliau mengucapkan salam 
kepadanya“ 


Jika makmum melihat di barisan pertama 
masih ada celah kosong maka sebaiknya ia 
segera mengisinya. Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Anas r.a., Rasulullah saw. bersabda, 


Bb dj da 
AI 


“Penuhilahlah barisan pertama! jika masih 
kurang maka penuhi juga barisan belakang." 
c. Imam (Dianjurkan Untuk) Memerintahkan 
Meratakan Barisan dan Menutup Celah-celah 
Kosong 

Dianjurkan kepada imam untuk meme- 
rintahkan jamaah meratakan barisan, menu- 
tup celah-celah yang kosong,“ dan merapat- 


940 Al-Qawaniin al-figihiyyah, hlm.69, Bidaayak al-Mujtahid, ji /hlm.144, Al-majmuw' jit4/hlm.195, dan ad-Durr al-Mukheaar, jil1/ 
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kan pundak." Sesuai hadits yang diriwayat- 
kan oleh Anas r.a., 
NN La Pan PSA a 
wi ji ta Bai HA 
Sa 
“Luruskanlah barisan kalian dan rapat- 
kanlah! Aku bisa melihat kalian dari belakang 
punggungku.” Anas r.a. berkata, “Aku dapat 
melihat seseorang di antara kami merapatkan 
bahunya ke bahu temannya dan merapatkan 
kakinya ke kaki temannya.””** Kemudian imam 
mengatakan, “Janganlah kalian berbeda-beda 
gerakan maka hati kalian akan berbeda pula.” 
Ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a., “Rasulullah saw. per- 
nah memeriksa celah-celah dalam barisan 


dari ujung ke ujung lainnya. Beliau menyentuh 
dada dan pundak kami, seraya bersabda, 


$ si A | As Y 
"Janganlah kalian berbeda-beda gerakan 
maka hati kalian akan berbeda pula." 


d, Shalat yang Menyendiri dari Barisan 

Para ulama Figih berbeda pendapat ten- 
tang sahnya shalat menyendiri di belakang 
barisan. Masalah ini terbagi menjadi dua pen- 
dapat.” Mayoritas ulama selain mazhab Ham- 
bali berpendapat, jika seseorang shalat me- 
nyendiri di belakang barisan maka shalatnya 
tetap mendapat pahala. Sesuai hadits yang diri- 
wayatkan Anas sebelumnya, yang menjelaskan 
posisi seorang wanita tua shalat menyendiri di 
belakang barisan dan juga hadits Abi Bakrah, 


947 Al-majmuu' 
948 


IS "SP ED A) KR 4) 
GK in I kah A Jai Jua 
SY, La a 351, 


“Suatu hari, Abi Bakrah menemui Nabi 
saw. dan pada saat itu beliau sedang ruku maka 
ia pun ikut ruku sebelum sampai di baris- 
an. Lantas kejadian itu diceritakannya kepa- 
da Nabi saw, lalu beliau bersabda, "Semoga 
Allah menambahkan untukmu kemauan dalam 
beribadah, tetapi jangan kau ulangi lagi!" 

Serta hadits dari Ibnu Abbas r.a., ia ber- 
kata, 


dai Olah JAN pel Ih AN 


waha re ain 


"Aku mendatangi Nabi saw, di pengujung 
malam, lalu aku ikut shalat di belakang beliau, 
lantas beliau menarik tanganku sehingga men- 
jadikanku sejajar dengan sepatunya," 


Hanya saja mazhab Syafi'i dan Hanafi ber- 
pendapat bahwa shalatnya orang di atas tetap 
sah meski makruh. Selanjutnya, mazhab Syafi'i 
berpendapat, jika seseorang melakukan shalat 
dan tidak menemukan kenyamanan di barisan 
pertama pada saat takbiratul ihram, lalu ia me- 
narik seorang makmum lainnya dari barisan di 
depannya untuk berdiri sejajar dengannya di 
barisan belakang, semata-mata untuk keluar 
dari perbedaan pendapat yang terjadi. Mazhab 
Syafi'i menggunakan dua hadits berikut yang 
menyebutkan dianjurkannya pengulangan se- 


.4/hlm.124 dan Bidaayah al-Mujtahid, jil.1/hlm.144. 
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949 


Dawud dari Ibnu Umar. 
950 
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HR. Ahmad, Bukhari, Abu Dawud dan Nasaai' (Naylul Awthar, jil.3/hlm.184). 


bagai kumpulan di antara dalil-dalil. Adapun 
dua hadits tersebut adalah sabda Rasulullah 
saw., 


š Bez a 
aa) Sala GA BAN 

"Tidak ada shalat untuk orang yang me- 
lakukannya di belakang barisan." Maksudnya, 


bila shalat dilakukan dengan sempurna, se- 
perti sabda Rasulullah saw. lainnya, 


Medal ia DIY 


“Tidak sah shalat yang dilakukan di depan 
makanan," 


Ini merupakan pendapat yang paling uta- 
ma, karena dalilnya paling kuat. Namun, ma- 
zhab Hanafi menyatakan, jika seseorang shalat 
menyendiri lalu ia melangkah untuk menseja- 
jarkan dirinya pada barisan di depannya, bila 
langkahnya ini sebatas satu barisan saja maka 
tidak sampai merusak shalatnya. Akan teta- 
pi, jika ia melangkah lebih dari satu barisan 
maka shalatnya akan batal. Maliki dan Syafi'i 
tidak setuju dengan pendapat ini, mereka ber- 
pendapat, jika seseorang tidak bisa masuk 
pada barisan di depannya maka ia boleh shalat 
di belakangnya dan tidak perlu menarik orang 
lain dari barisan di depannya. 

Sementara itu, mazhab Hambali menga- 
takan, shalat yang menyendiri jika shalatnya 
dilakukan hingga satu rakaat penuh di be- 
lakang barisan maka shalatnya batal, tidak 
mendapatkan pahala, dan wajib menggantinya 
dengan dalil hadits dari Wabishah bin Ma'bad, 
"Suatu ketika, Rasulullah saw. melihat seorang 
lelaki shalat di belakang barisan menyendiri, 
lalu beliau menyuruh lelaki itu untuk mengu- 
langi shalatnya.” Juga hadits riwayat Ali bin 
Syaiban, 


SAN al II BMI ON 


953 HR. Imam lima kecuali an Nasaai' (Naytul Awthaar, jil3/hlm.184) 
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as 


P 
2 Pn 
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jan A Gb JA ana Sa 
a Can LN IS S MS 


"Suatu ketika, Rasulullah saw. melihat 
seorang lelaki shalat di belakang barisan, be- 
liau tunggu sampai lelaki itu menyelesaikan 
shalatnya, lantas beliau bersabda kepada le- 
laki itu, "Ulangilah shalatmu! tidak sah shalat 
menyendiri di belakang barisan."4 


5. PERGANTIAN IMAM (ISTIKHLAAF) DALAM 

SHALAT 

Istikhlaaf adalah seorang imam mendele- 
gasikan tugasnya kepada orang lain di antara 
makmum jika makmum itu dianggap mampu 
untuk menjadi imam. Untuk menyempurnakan 
shalat dan sebagai pengganti imam karena sebab 
tertentu. Dengan begitu, orang kedua sebagai 
pengganti itu bisa menjadi imam (kedua) dan 
imam pertama keluar dari posisinya sebagai 
imam lalu menjadi makmum dari imam kedua tadi, 

Tata caranya adalah imam menarik baju 
seorang makmum di belakangnya meskipun 
makmum itu datang terlambat (masbug) dan 
menuntunnya ke mihrab. Akan tetapi, penun- 
jukan pengganti imam kepada makmum mu- 
drik itu lebih utama. Selanjutnya, imam mun- 
dur membungkuk sambil menaruh tangannya 
di atas hidung, seraya menggambarkan bahwa 
sesuatu telah keluar dari hidungnya. Pergan- 
tian ini dilakukan dengan isyarat bukan de- 
ngan kata-kata, lalu imam menunjukan de- 
ngan jemarinya jumlah rakaat yang tersisa, Se- 
lanjutnya, ia memberi isyarat dengan meletak- 
kan tangannya di atas lututnya yang berarti ia 
meninggalkan ruku' Jika ia meletakkan tang- 
annya di atas dahi, berarti ia meninggalkan sujud, 
sedang jika ia meletakkan tangannya di atas 
mulutnya, berarti meninggalkan bacaan surah. 
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Adapunsebab-sebabnyaadalahmunculnya 
udzur bagi imam, baik itu hadats, merasakan 
sakit yang sangat, atau tidak mampu membaca 
bacaan wajib seperti surah al-Fatihah dan lainnya. 

Sedangkandalamhukum,sebab,dansyarat- 
syaratnya terdapat rincian pendapat di antara 
mazhab. Menurut mazhab Hanafi,” perganti- 
an dalam shalat hukumnya boleh dengan dalil 
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a., bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda, 


db Su, j: ná uá y 
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"Siapa yang muntah, keluar darah dari hi- 
dung, keluarairdarikerongkongan (al-Qalas),”* 
atau keluar madzi hendaknya ia meninggalkan 
shalat dan berwudhu lagi, lalu melanjutkan 
shalatnya. Ketika melakukan semua itu ia tidak 
berkata apa-apa.” 


Dalam kitab al-Badaai', al-Kasaniy menye- 
butkan hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah dengan lafadz yang belum pernah 
didapati, yaitu "Jika di antara kalian menjadi 
imam shalat, lalu dalam shalatnya ia muntah 
atau hidungnya mengeluarkan darah, hendak- 
nya ia meletakkan tangan di mulutnya, lantas 
meminta maju seorang makmum yang tidak 
tertinggal satu rukun shalat pun. Adapun dia 
sendiri segera pergi dan mengambil wudhu, 
untuk meneruskan shalatnya selama ia belum 
berkata apapun." 

Adapun pendapat yang paling kuat terkait 
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Sae hlm.147, dan al Kitaab ma'a Al-Lubaab, jil.1/hlm.86. 
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masalah ini, yaitu sesuai dengan hadits dari 
Aisyah tentang Rasulullah saw. yang menggan- 
tikan Abu Bakar r.a. untuk mengimami shalat. 


KAA # A KA 
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"Mintalah “abu Bakar untuk mengimami 
Shalat!" Namun tiba-tiba Abu Bakar r.a. mundur 
dan Rasulullah saw. menggantikannya meng- 
imami shalat. Lantas beliau pun memulai 
shalat dengan melanjutkan bacaan di mana 
Abu Bakar terakhir membacanya." 


Dikisahkan, Umar r.a. ketika mengimami 
shalat mendapat hadats kecil maka ia pun 
mundur dan digantikan oleh seseorang. Be- 
gitu pula dengan Utsman ra. mendapatkan 
kasus serupa. Namun, karena makmum tetap 
membutuhkan imam untuk menyelesaikan 
shalatnya maka imam harus bisa menjaga hak- 
haknya. Jika imam tidak mampu melakukan 
kewajiban yang dibebankan kepadanya maka 
ia bisa meminta tolong kepada orang yang 
mampu melakukannya demi menjaga kemas- 
lahatan para makmum, juga agar shalat mereka 
tidak batal disebabkan berselisih pendapat. 

Berdasarkan diatas, jikaseorangimam me- 
miliki hadats kecil hendaknya ia segera me- 
ninggalkan shalatnya. Kemudian, jika imam 
telah mengangkat seseorang sebagai imam 
pengganti maka imam pertama segera ber- 
wudhu dan melanjutkan shalatnya lagi. Melan- 
jutkan shalat demi hak semua jamaah itu 


Al-Badaa' jil.1/hlm.220-233, ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/hlm.560-574, Fathul Gadiir, jil-1/hlm.267-276, Tabyilin al-Hagaatg, jil1/ 
Al Qalas: Cairan yang keluar dari tenggorokan biasanya memenuhi mulut dan sekelilingnya. Tetapi bukan muntah, jika keluar lagi 
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Raayah, jil.2/hlm.61 dan Naylut Awthaar, jil.1/hlm.187). Diriwayatkan pula dengan makna yang sama dari hadist Ibnu Abbas oleh 
ad Dar al Quthny dan lainnya, di dalamnya terdapat sanad yang matruk (tertinggal). Dan dari hadist Abi Said oleh ad Dar al Guthny, 
di dalamnya ada sanad yang tertinggal pula (Naylul Awthaar, jil-1/hlm.188). 
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lebih baik, untuk menghindari perselisihan 
bagi orang yang menolak hal ini. Melanjutkan 
shalat merupakan suatu keharusan bilamana 
imam belum sempat duduk tasyahhud akhir 
disebabkan gila, atau hadats dengan sengaja, 
bermimpi karena tertidur, mengkhayal, me- 
lihat, atau menyentuh dengan syahwat, ping- 
san, atau tertawa terbahak-bahak. Karena 
semua sebab ini sangat jarang terjadi dan juga 
tidak termasuk dari maksud apa yang terdapat 
dalam teks hadits maka imam boleh mengam- 
bil wudhu dan melanjutkan shalatnya lagi. 

Sedangkan sebab-sebab pergantian imam 
itu bisa karena sebab yang mendesak, imam ti- 
dak punya pilihan lain, tidak pula tahu sebab- 
nya. Seperti mendapat hadats kecil, bersin-ber- 
sin, atau tidak mampu membaca bacaan shalat 
yang diwajibkan, menurut pendapat Abu Hani- 
fah, sesuai hadits Abu Bakar Shiddig r.a., ketika 
beliau merasakan keberadaan Rasulullah saw. 
Maka bacaan shalatnya menjadi gugup. Ia pun 
mundur ke belakang, lalu Rasulullah saw. maju 
menggantikannya dan melanjutkan shalat. 

Namun, imam tidak perlu diganti kalau 
sebabnya karena menahan kencing, menahan 
buang air besar, atau tidak mampu untuk ruku' 
dan sujud, karena imam boleh melakukan ruku 
dan sujud dengan duduk. Ataupun imam takut 
atau lupa dengan bacaan, karena pada kasus 
ini imam menjadi seperti orang buta huruf 
dan dapat membatalkan shalat para makmum. 
Atau, disebabkan terkena najis dari orang lain, 
seperti air kencing yang banyak dan sebelum- 
nya tidak ada, ataupun disebabkan terbukanya 
aurat saat sedang shalat sepanjang melakukan 
satu rukun, karena pada saat itu shalatnya 
menjadi batal dan batal pula shalat para mak- 
mum. 

Mazhab Hanafi memberikan tiga syarat 
untuk bolehnya melakukan pergantian imam 
sebagai berikut. 

Pertama, terpenuhinyasyarat-syaratuntuk 
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mendirikan shalat sesaat sebelumnya. Karena 
sebenarnya, pergantian imam hanyalah mene- 
ruskan kepemimpinan shalat yang telah di- 
lakukan oleh imam sebelumnya. Ini mencakup 
tiga belas syarat, yaitu sebagai berikut. 

Hadats kecil yang mendesak dan muncul 
dari imam sendiri, bukan najis dari luar diri- 
nya. Tidak mewajibkannya untuk mandi, se- 
perti keluar mani karena mengkhayal. Atau 
kejadian lain yang jarang terjadi seperti ping- 
san, gila, dan tertawa terbahak-bahak. Tidak 
melakukan suatu rukun shalat ketika sudah 
berhadats ataupun berjalan. Tidak melakukan 
sesuatu yang menyimpang dari shalat dengan 
sengaja, seakan-akan terjadi karena pilihannya. 
Tidak pula melakukan perbuatan yang tidak ia 
perlukan, seperti mencari air di tempat yang 
jauh padahal ada di dekatnya. Tidak memper- 
lama dalam melakukan sebuah rukun tanpa 
alasan, seperti berdesak-desakan. Tidak pula 
didapati sudah berhadats sebelum memulai 
shalat. Tidak boleh mengingat shalat yang su- 
dah terlewat, jika ia dituntut untuk melakukan 
shalat sesuai urutan (yaitu ia telah keluar dari 
waktu shalat keenam setelah lewat waktunya) 
karena ini dapat membatalkan shalat yang 
telah ditentukan waktunya dan karena sebab 
itu ja melakukan shalat. Hendaknya imam per- 
tama tidak menyelesaikan shalatnya di tempat 
lainnya. Karena, siapa yang berhadats, baik 
itu imam atau makmum maka wajib baginya 
setelah ia berwudhu untuk kembali melaku- 
kan shalat bersama imam, jika imam belum 
selesai dari shalatnya. Namun, jika imam me- 
nyelesaikan shalatnya di tempat itu juga maka 
shalatnya batal. Adapun orang yang shalat 
sendiri dibolehkan baginya untuk menyele- 
saikan shalatnya di tempat awalnya ataupun 
di tempat lain. Imam tidak boleh mengganti- 
kan posisinya dengan orang yang tidak berhak 
untuk menjadi imam, seperti bayi, seorang 
wanita, atau seorang yang buta huruf dan jika 
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sampai imam menggantikan posisinya dengan 
salah satu dari mereka maka shalatnya dan 
shalat para makmum akan batal. 

Kedua, hendaknya imam tidak keluar dari 
masjid atau tempat shalat umum yang berada 
di tengah padang pasir, atau rumah tempat ia 
shalat sebelum melakukan pergantian imam. 
Karena ia masih menjadi imam selama ia ti- 
dak melewati batas ini. Namun, jika ia keluar 
maka shalatnya batal atau tepatnya, shalat 
para jamaah dan imam penggantinya juga, 
tetapi shalatnya imam tidak batal, menurut 
pendapat yang paling kuat. Selama tidak ada 
seorang pun dari makmum yang maju dan ber- 
niat menjadi imam. 

Ketiga, hendaknya imam tidak melewati 
barisan shalat sebelum melakukan pergantian 
imam, jika ia mau pergi ke sebelah kanan atau 
kiri. Ia juga tidak boleh melewati garis di depa- 
nya atau tempat sujud, jika tidak ada garis yang 
jelas, itupun bila dilakukan di padang pasir. 

Jika imam tidak melakukan pergantian 
dan para makmum menyelesaikan shalatnya 
dengan sendiri-sendiri maka shalat mereka 
semua menjadi batal. 

Adapun jika imam melakukan pergantian 
dengan menunjuk seorang makmum mas- 
bug, atau makmum laahig, atau penduduk se- 
tempat (mugim) sementara ia sedang dalam 
perjalanan maka ini dibolehkan. Akan tetapi, 
menunjuk makmum mudrik itu lebih baik. 
Jika seorang makmum masbug yang menye- 
lesaikan shalatnya imam lalu ia menunjuk 
makmum lain yang mudrik untuk mengucap- 
kan salam atau mengucapkan salam kepada 
makmum yang lain maka boleh. Adapun jika 
imam pengganti itu masbug (tertinggal) dua 
rakaat maka ia diwajibkan untuk melakukan 
dua kali duduk. Karena duduk pertama adalah 
kewajiban imam pertama dan ia berposisi se- 
bagai penggantinya, sedang duduk yang kedua 
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adalah kewajiban untuk dirinya sendiri. 

Sedangkan jika imam pengganti itu tidak 
mengetahui jumlah yang tersisa dari shalat 
yang sedang dilaksanakan maka ia boleh 
duduk di setiap rakaat untuk lebih berhati- 
hati, menjaga kemungkinan jika semua rakaat 
itu merupakan akhir dari shalatnya imam. 


Mazhab Maliki mengatakan?” 

Istikhlaaf adalah seorang imam mewakil- 
kan shalat kepada selainnya dari para mak- 
mum untuk menyelesaikan shalat mereka, 
karena adanya udzur tertentu. Adapun hu- 
kumnya boleh kecuali shalat Jumat karena ke- 
wajiban-kewajiban yang ada padanya. 

Tata caranya, hendaknya imam melakukan 
pergantian dengan isyarat atau dengan kata- 
kata kepada seorang jamaah untuk mengimami 
shalat mereka. Dianjurkan pergantian itu ke- 
pada orang yang terdekat dengan imam dari 
barisan di belakangnya, karena ia lebih me- 
ngetahui apa yang dilakukan imam dan memu- 
dahkannya maju ke depan sehingga makmum 
lainnya bisa mengikutinya. Dianjurkan pula 
kepada imam pengganti untuk segera maju ke 
tempat imam asli jika berdekatan, misalnya ia 
berada di barisan kedua. Dianjurkan untuk ti- 
dak berkata-kata ketika mendapat hadats atau 
ketika merasakannya, ataupun keluar darah 
dari hidung yang harus menghentikan shalat. 
Serta dianjurkan bagi imam jika keluar dari 
shalat untuk memegang hidungnya, menggam- 
barkan bahwa darah yang keluar dari hidung 
telah menghalangi dirinya untuk melanjutkan 
shalat. 

Adapunsyarat-syaratnya,hendaknyaimam 
pengganti sudah bergabung melakukan shalat 
sebelum terjadi sebab-sebab penggantian. 
Jika ternyata imam tidak mewakilkan maka 
jamaah shalat meminta salah seorang dari 
makmum untuk maju menggantikannya. Bila 


959 Asy-Syarh ash-Shagiir, jil.1 /hlm.465-472, asy-Syarh al-Kabiir, jil.1 /hlm.349-358, dan al-Jawaantin al-figihiyyah, hlm.69. 


jamaah shalat tidak memilih salah satu dari 
makmum, hendaknya seorang dari mereka 
untuk maju. Jika mereka pun tidak melakukan 
itu maka para makmum boleh shalat sendiri- 
sendiri dan shalat mereka semuanya sah ke- 
cuali shalat Jumat. Karena, shalat Jumat batal 
hukumnya jika dilaksanakan sendiri-sendiri, 
karena adanya syarat untuk berjamaah dalam 
melaksanakannya. 

Imam pengganti bisa melanjutkan shalat- 
nya di mana imam pertama berdiri. 


Sebab-sebab pergantian imam 

Pertama, perasaan takut kehilangan harta 
milik imam atau keluarganya, atau dirinya 
akan mendapat kerugian jika meneruskan 
shalatnya. Jika imam merasa takut barangnya 
dicuri, takut seorang anak kecil terperosok 
ke dalam sumur atau terbakar api dan bisa 
menewaskannya atau mendapat bahaya yang 
besar maka diwajibkan kepada imam untuk 
menghentikan shalat demi menjaga harta dan 
menyelamatkan nyawa dari kebinasaan. 

Kedua, muncul pada diri imam hal-hal 
yang mengganggunya dalam memimpin shalat. 
Misal, tidak sanggup melakukan sebuah rukun 
Shalat, seperti berdiri, ruku', membaca al-Fati- 
hah, atau keluar darah dari hidungnya yang 
menghalanginya untuk menjadi imam, dan 
jumlah darahnya tidak sedikit. Sedangkan da- 
rah yang keluar dari hidung yang dapat meng- 
hentikan shalat termasuk hal-hal yang dilarang 
untuk melanjutkan shalat, yaitu lebih besar 
dari satu dirham karena ditakutkan mengalir 
dan menodai tempat atau mengotori masjid 
maka dianjurkan bagi imam untuk melaku- 
kan pergantian, meskipun ia sendiri wajib 
menghentikan shalatnya. Adapun shalat para 
makmum tidak batal disebabkan kejadian ini, 
menurut pendapat yang dipercaya. Kasus ini 
seperti halnya ketika jatuhnya sebuah najis ke 
badan imam atau imam teringat adanya najis 
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di badannya, menurut pendapat yang dipercaya. 

Ketiga, muncul dalam diri imam hal-hal 
yang membatalkan shalat. Misal, mendapat ha- 
dats seperti buangair, buang angin, atau sebab- 
sebab lainnya, ketika ia sedang shalat. Atau- 
pun, imam teringat bahwa dirinya mendapat 
hadats sebelum shalat, atau tertawa terbahak- 
bahak, gila, pingsan, atau meninggal. Atau juga 
keluar darah dari hidungnya, yaitu darah yang 
membatalkan shalatnya menurut pendapat 
yang masyhur. Ataupun imam merasa ragu 
apakah saat memulai shalat ia dalam keadaan 
berwudhu ataukah tidak. Atau ia yakin telah 
bersuci dan sekaligus mendapat hadats, tetapi 
ragu mana yang lebih dulu di antara keduanya. 
Jika ia hanya ragu apakah wudhunya sudah 
batal maka tidak perlu menghentikan shalat, 
tetapi justru harus terus melanjutkan shalat- 
nya. Namun, kalau ternyata imam memang 
dalam keadaan suci maka shalatnya tidak per- 
Ju diulangi. Tetapi jika sebaliknya, cukup imam 
saja yang mengulangi shalat. 

Makmum yang masbug harus menunggu 
imam pengganti hingga ia mengucapkan salam. 
Jika makmum masbug tidak mau menunggu- 
nya, maka shalatnya menjadi batal. Adapun jika 
imam pengganti juga asalnya makmum mas- 
bug maka imam pengganti itu memberi isyarat 
kepada para makmum agar tetap duduk, se- 
dang dia sendiri menyelesaikan shalatnya, 

Jika imam pengganti yang masbug lupa 
dimana imam pertama menghentikan shalat- 
nya, hendaknya ia memberi isyarat kepada 
para makmum. Imam pengganti harus beru- 
saha memahamkan para makmum dengan 
isyaratnya atau bila perlu dengan kata-kata, 
jika isyaratnya tidak dapat dipahami. Jika di- 
katakan kepada imam pengganti, misalnya aku 
belum melakukan ruku' maka imam pengganti 
harus melakukannya bila tidak mengetahui 
perbedaannya. 

Bagi imam pengganti agar menjaga atur- 
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an shalat imam. Dianjurkan baginya untuk me- 
neruskan bacaan terakhir imam jika ia menge- 
tahui akhir bacaannya. Jika ia tidak mengeta- 
huinya maka imam pengganti memulai dari 
bacaan lain, lalu menetap di posisi duduk. Be- 
gitulah yang perlu dilakukan, baik dalam shalat 
yang dipelankan bacaannya (sirriyah) atau 
shalat yang dikeraskan bacaannya (jahriyah). 


Mazhab Syafi'i berpendapat” 

Boleh dilakukan pergantian menurut pen- 
dapatnya yang baru. Jika imam keluar dari 
shalat Jumat atau shalat lainnya, karena ada- 
nya hadats yang disengaja, atau hadats yang 
tidak disengaja, ataupun hadats yang terlupa- 
kan, atau sebab lainnnya, seperti keluar darah 
dari hidung dan terbiasa melakukan perbuatan 
yang dapat membatalkan shalat, atau tanpa 
sebab apapun maka diperbolehkan melaku- 
kan pergantian dalam pendapat baru. Karena, 
sebenarnya shalat dengan dua imam itu boleh 
dan benar. Dalilnya, 


da ó Muda Ki 
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“Abu Bakar r.a. memimpin shalat berja- 
maah, lalu Rasulullah saw, datang dan duduk di 
sampingnya. Kemudian, Abu Bakar dan jamaah 


mengikuti beliau saw.” 


Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa 
Umar ra. melakukan pergantian shalat ketika 
ia ditikam.” 

Pergantian shalat diajurkan bagi imam, 
namun jika seseorang dari makmum maju 
dengan sendirinya juga dibolehkan. Pergan- 
tian dari jamaah shalat sendiri lebih utama 
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dibandingkan dengan pergantian yang dilaku- 
kan oleh imam, karena merupakan hak me- 
reka. Kecuali di rakaat pertama pada shalat Ju- 
mat, wajib bagi jamaah shalat untuk menunjuk 
seseorang dari mereka untuk menjadi imam 
agar shalat Jumat bisa terlaksana, dan bukan 
pada rakaat kedua karena tidak lagi diharus- 
kan untuk melakukan pergantian pada rakaat 
kedua, karena jamaah telah mengikuti satu 
rakaat bersama imam, seperti shalatnya orang 
masbug. Lantas, mereka dapat menyelesaikan 
shalat Jumatnya sendiri-sendiri. 
Sahnya pergantian imam pada shalat Ju- 
mat disyaratkan dengan dua hal sebagai beri- 
kut. 
1. Imambarusmemilih pengganti pada shalat 
Jumat dari makmum yang mengikutinya 
sebelum ia mendapat hadats. Tidak di- 
bolehkan menunjuk pengganti dari mak- 
mum yang tidak mengikuti shalat bersama 
imam sebelumnya. Serta tidak disyaratkan 
bagi makmum yang menjadi pengganti 
imam itu menghadiri khotbah dan tidak 
pula rakaat pertama, menurut pendapat 
yang paling kuat yang berbicara tentang 
keduanya. 
2. Imam hendaknya mengambil pengganti 
orang yang dekat dengannya agar tidak 
menghabiskan waktu sebelum pergantian 
sehingga melewatkan rukun shalat yang 
pendek. 


Jika imam pengganti itu sempat mengikuti 
rakaat pertama pada shalat Jumat bersama 
imam maka shalat Jumat itu sepenuhnya di- 
anggap sempurna bagi imam pengganti dan 
makmum. Namun, jika imam pengganti itu ti- 
dak sempat mengikuti rakaat pertama maka 
shalat Jumat dianggap sempurna hanya untuk 
makmum saja, menurut pendapat yang paling 
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kuat shahih dari keduanya. Tidak diharuskan 
bagi jamaah shalat Jumat atau shalat lainnya 
untuk melanjutkan niat untuk terus bermak- 
mum, menurut pendapat yang paling kuat. 

Sementara pergantian imam pada selain 
shalat Jumat tidak disyaratkan apapun dalam 
melakukannya. Bahkan, dibolehkan memilih 
pengganti imam di luar makmum yang meng- 
ikuti shalat dan dibolehkan juga melakukan 
pergantian setelah beberapa saat. Akan tetapi 
jamaah shalat hendaknya berniat dalam hati 
untuk bermakmum kepada imam pengganti 
itu jika imam penggantinya tidak mengikuti 
shalat bersama imam sebelum dilakukan per- 
gantian. Karena, shalatnya akan berbeda de- 
ngan shalat imam asli, misalnya ia memulai 
dari rakaat pertama, sementara imam berhenti 
di rakaat kedua. Sebagaimana dianjurkan pula 
untuk tetap bermakmum jika terjadi jeda yang 
lama karena waktu yang terus berjalan sehing- 
ga memanjangkan jarak satu rukun atau lebih. 

Imam pengganti harus agar menjaga atur- 
an shalat imam asli dalam hal yang wajib di 
tempatkan sebagai kewajiban dan yang sifat- 
nya anjuran ditempatkan sebagai anjuran. Begitu 
juga, imam pengganti yang masbuq, hendaknya 
ia menjaga aturan shalat imam, jika ia memu- 
lai shalat pada rakaat terakhir, dianjurkan bag- 
inya untuk memberi isyarat kepada makmum 
untuk meninggalkannya atau menunggunya. 

Jika imam tidak menunjuk pengganti di se- 
lain shalat Jumat maka bagi jamaah shalat agar 
berniat shalat sendiri. Mereka boleh menyele- 
saikan shalatnya sendiri-sendiri dan shalatnya 
sah. Tetapi pada shalat Jumat, mereka boleh 
berniat shalat sendiri jika sempat mengikuti 
rakaat pertama secara jamaah dan menyele- 
saikan shalatnya sendiri-sendiri pada rakaat 
kedua, bila jamaah yang tersisa sekitar empat 
puluh orang sampai akhir shalat. 
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Mazhab Hambali mengatakan? 

Imam boleh melakukan pergantian di- 
karenakan beberapa sebab, seperti perasaan 
takut, rasa sakit yang sangat, tidak mampu 
melakukan rukun bacaan yang menjadi rukun 
shalat seperti membaca surah al-Fatihah, atau 
bacaan wajib seperti tasbih pada saat ruku" 
dan sujud. 

Akan tetapi, tidak boleh dilakukan pergan- 
tian jika imam tidak sengaja mendapat hadats, 
karena pada saat itu shalatnya batal dan ia wa- 
jib melanjutkannya lagi. Pendapat ini berbeda 
dengan imam mazhab yang lain. Mazhab Ham- 
bali berpatokan kepada hadits Ali bin Thalag, 

ta... 9 st io Pi a 
de Dyan D sa kad 15 
KAMA PA 

“Jika kalian buang angin ketika sedang 
shalatmaka hendaknya ia meninggalkan shalat- 
nya, mengambil wudhu, lalu mengulangi shalat- 
nya.** Namun, pendapat mayoritas ulama 
lebih kuat dengan dalil Umar meminta Abdur- 
rahman bin Auf untuk menggantikannya saat 
ia ditikam. 

Imam pengganti meskipun bukan dari ja- 
maahyangmengikutishalat,menurutpendapat 
mazhab Syafi'i, harus memulai dari apa yang 
ditinggalkan oleh imam pertama, baik bacaan, 
ruku', ataupun sujud. Baru kemudian ia meng- 
ganti rakaat shalatnya yang tertinggal setelah 
makmum menyelesaikan shalatnya. Adapun 
jika imam pengganti itu makmum masbug dan 
pergantian dilakukan sebelum salam maka 
dialah yang menyelesaikan apa yang diting- 
gal oleh imam asli. Namun, jika imam tidak 
sempat menunjuk penggantinya maka para 
jamaah shalat boleh memilih antara meng- 
ucapkan salam sendiri-sendiri atau menunggu 
imampengganti sambil dudukhinggaia menye- 


963 Al-Mughniy: jil.2/hlm.102-105 dan Kasysyaf al Oinaas jiL1 /hlm.374-377. 
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lesaikan shalatnya dan mengucapkan salam 
kepada mereka. 

Jika imam tidak mencari penggantinya, di- 
bolehkan bagi jamaah untuk memilih sendiri 
pengganti imam untuk menyelesaikan shalat 
mereka, sebagaimana dibolehkan pula bagi 
mereka untuk menyelesaikan shalatnya de- 
ngan sendiri-sendiri. 

Bila setiap kelompok dari jamaah shalat 
mengajukan seseorang untuk menjadi imam 
shalat mereka, ini dibolehkan juga, sebagai- 
mana mazhab Syafi'i membolehkannya. Ada- 
pun menurut mazhab Hanafi, shalat mereka 
semuanya batal. 

Imam pengganti yang telah sempat me- 
lakukan shalat bersama imam hendaknya me- 
mulai shalat seperti yang dilakukan imam per- 
tama dalam gerakan, yaitu sesuai urutan yang 
dilakukan imam pertama, karena ia sebagai 
wakilnya. Begitu pula dalam bacaan, ia dian- 
jurkan memulainya dari tempat imam ber- 
henti, karena bacaan imam pertama bacaan- 
nya juga. Adapun imam pengganti yang tidak 
mengikuti shalat bersama imam pertama, ia 
boleh memulainya dari al-Fatihah lagi dan ti- 
dak memulai bacaannya dari tempat imam 
menghentikan bacaan. Karena ia belum dike- 
nai kewajiban membaca bacaan dan tidak pula 
menemukan sesuatu yang bisa membatalkan 
kewajiban dari membacanya itu. Karena saat 
itu, ia belum menjadi makmum, namun alang- 
kah baiknya jika ia memulai seperti yang di- 
lakukan imam pertama dengan membaca al- 
Fatihah, lalu ia mengeraskan sisa bacaannya 
agar sesuai dengan yang apa telah dilakukan 
oleh imam pertama. 

Jika imam pengganti yang masbuq ataupun 
yang tidak sempat mengikuti shalat bersama 
imam, tidak mengetahui letak imam pertama 
menghentikan shalatnya maka imam peng- 


n 


ganti bisa melakukan shalatnya dengan yakin, 
seperti orang yang shalat ragu dengan jum- 
lah rakaatnya. Namun, jika makmum meng- 
ucapkan tasbih kepadanya untuk membetul- 
kannya maka ia harus mengulanginya lagi dan 
memulainya sesuai urutan pertama. 

Kesimpulannya, mazhab yang paling lu- 
wes dalam membahas masalah pergantian 
imam adalah mazhab Syafi'i, karena mereka 
membolehkannya dengan tanpa sebab dan 
imam boleh berkata-kata ketika menunjuknya. 
Posisi kedua mazhab Maliki, selanjutnya Hanafi 
dan mazhab Hambali. 


B. SHALAT JUMAT 


Pembahasan ini berbicara tentang kewa- 
jiban dan kedudukan shalat Jumat, keutamaan 
untuk melaksanakan dan hikmah-hikmahnya, 
siapa sajakah yang diwajibkan atas shalat Ju- 
mat. Selanjutnya, tata cara dan waktu pelaksa- 
naannya, syarat-syarat sahnya, sunnah-sunnah 
dan hal-hal yang dimakruhkan dalam khotbah. 
Berikutnya, hal-hal yang dapat membatalkan 
khotbah, dan shalat Zuhur pada hari Jumat. 
Dengan demikian, dalam pasal ini terdapat 
sembilan topik pembahasan. 

Diberi nama dengan Jumat karena berkum- 
pulnya orang-orang pada hari ini. Dikatakan, 
karena berkumpulnya kebaikan pada hari ini. 
Atau, karena penciptaan nabi Adam a.s. ter- 
himpun di hari ini atau karena berkumpulnya 
Adam dan Hawwa di bumi pada hari ini. Ada- 
pun nama lama untuk hari Jumat pada zaman 
Jahiliyah dulu adalah hari 'Arubah, yaitu jelas 
besar, dikatakan “hari ar-Rahmah'. 


1. KEWAJIBAN SHALAT JUMAT DAN KEDUDUK- 
ANNYA 


ShalatJumat hukumnyafardhu'ain (wajib) 
dan dianggap kafir orang yang mengingkarinya 


965 Ag-Dur di-Mukhtaar, jill/him.747, asy-Syarh ash-Shagiir, jil1/hlm.493, Mughni al-Muhtaaf, jil1/hlm.276, Al-Mughnyy, jil2/ 


hlm.294, dan Kasysyaaf al-Ginaa jil2/him.21. 
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karena telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang 
jelas. Shalat Jumat adatah ibadah wajib yang 
tersendiri dan bukan sebagai pengganti shalat 
Zhuhur. Karena tidak dapat diganti dengan niat 
shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak berke- 
wajiban melaksanakannya, seperti musafir dan 
perempuan. Shalat Jumat lebih ditetapkan 
waktunya daripada shalat Zhuhur, bahkan ia 
sebaik-baiknya shalat. Hari Jumat merupakan 
hari paling baik dari sekian hari yang ada dan 
sebaik-baik hari yang disinari matahari. Di hari 
Jumat, Allah SWT. mengampuni enam ratus 
ribu penghuni Neraka. Siapa yang meninggal 
dunia di hari Jumat, niscaya Allah akan men- 
catat baginya pahala syahid di jalan Allah dan 
dijaga dari siksa kubur. Sedangkan dalil keu- 
tamaan hari Jumat disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan secara marfu', 


a io ak, Walet, wii aga wah ty 
o . 
AN (H pa (aah 

"Hari Jumat adalah 'tuannya' semua hari, 
dan hari yang paling agung. Di mata Allah, hari 
Jumat lebih agung dari hari Idul Fitri dan Idul 
Adha," 

Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari 
hadits Abu Hurairah ra.. Menurutnya, hadits 
ini derajatnya adalah hasan shahih. Rasulullah 
saw. bersabda, 

AN py IA in 
We apaan Bah Jasa Bgt 
ntah (3 Ee Y PANA) Pee 


“Sebaik- baik hari yang disinari matahari 
adalah hari Jumat. Pada hari itu, Adam as. 


diciptakan, pada hari itu ia dimasukan ke sur- 
ga, dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari- 
nya. Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali 
pada hari Jumat." 

Sementara dalil-dalil yang mewajibkan- 
nya tersendiri, bukan dalil-dalil gabungan dan 
sepadan, yaitu dari Al-Qur'an. Allah SWT ber- 
firman, "Hai orang-orang beriman, apabila di- 
seru untuk menunaikan shalat Jumat, Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli”? Maksudnya, 
tinggalkanlah pekerjaan kalian untuk meng- 
ingat Allah. Dalam ayat ini diperintahkan ber- 
segera dan perintahnya menuntut keharusan. 
Memang tidak ada perintah untuk bersegera 
kecuali menuntut keharusan. Dalam ayat ini 
diperintahkan untuk meninggalkan jual beli 
agar tidak disibukkan dengannya. Kalau saja 
perintah itu bukan wajib lantas mengapa dila- 
rang jual beli? Maksud perintah bersegera di 
sini ialah pergi mendatangi shalat Jumat, bu- 
kan untuk tergesa-gesa. 

Sementara dalil-dalil dari sunnah, di anta- 
ranya sabda Rasulullah saw., 


ja A i Sa 


"Demi Allah, SN para i yang 
sering meninggalkan shalat Jumat atau Allah 
akan mengunci hati mereka dan menjadikan- 
nya orang-orang yang lalai”? 

Sabdanya di hadits yang lain, 


an. 
Aa JS IE La Para an 
Wi z ST 
“Pergi menunaikan shalat Jumat wajib bagi 
semua lelaki yang sudah baligh.” 


966 Disebutkan oleh al Baihagy dalam Bab “Keutamaan waktu” dari hadist Abi Lubanah bin Abi al-Mundzir. 


Al-Jumu'ah: 9 


968 HR. Muslim dari Abi Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Nasa'i dari hadist Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. (Naylul Awthaar, 


jil3/hlm.221) 


69 HR. Nasas'i dari Hafshah ra. Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dari Tharig bin Syihab dengan kalimat, “Shalat Jum'at wajib hu- 
kumnya bagi setiap Muslim untuk melakukannya berjamaah, kecuali empat orang: budak yang belum merdeka, perempuan, bayi, 


atau karena sakit”. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.226). 
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luna sabda beliau saw. di hadits ini, 
Kena BSE SI 35 bp 


“Siapa yang meninggalkan shalat Jumat 
tiga kali berturut-turut dengan perasaan re- 
meh, Allah akan jadikan kebiasaan itu berada 
dalam hatinya." 


Orang yang meninggalkan shalat Jumat 
layak mendapat hukuman. Sesuai sabda Rasu- 
lullah saw. kepada orang-orang yang mening- 
galkan shalat Jumat. 


dat “ AN da w 
03 Lg .. 

KRA gé Oil Jt) IE 

"Aku berniat menyuruh para lelaki untuk 

shalat berjamaah, lalu aku akan bakar rumah- 


rumah orang yang meninggalkan shalat 
Jumat" 


AIA 35 


Sedangkan dalil dari Ijma, umat Islam te- 
lah sepakat bahwa shalat Jumat hukumnya 
wajib. 

Shalat Jumat sudah diwajibkan ketika Nabi 
saw, masih berada di Mekah, sebelum terjadi 
hijrah. Seperti yang diriwayatkan oleh Da- 
ruquthni dari Ibnu Abbas a.s.. 


Wan 
si AB an an aa 
Hé dh 65 E SEL AA Pn 

san ag HE or bag s 

JG Ts ajah JA Up gs f 
sy Anis HN ey bp 


Bagian 1: IBADAH 


"Nabi saw. diizinkan untuk melaksanakan 
shalat Jumat sebelum melakukan hijrah. Akan 
tetapi, kaum Muslimin tidak bisa berkumpul di 
Mekah maka Nabi saw. menulis surat kepada 
Mush'ab bin ‘Umair yang berada di Madinah: 
amma ba'du, perhatikanlah pada hari ketika 
orang-orang Yahudi mengumumkan untuk 
membaca kitab Zabur di hari Sabatnya! Kum- 
pulkanlah wanita-wanita dan anak-anak ka- 
lian! Jika siang telah condong separuhnya, di 
tengah siang hari Jumat, mendekatlah kepada 
Allah dengan dua rakaat." 

Orang pertama yang melakukan shalat 
Jumat adalah Mush'ab bin “Umair, hingga 
Nabi saw. datang ke Madinah, lalu beliau pun 
melakukan shalat Jumat tepat ketika tergelin- 
cirnya matahari pada waktu Zuhur. Semen- 
tara As'ad bin Zararah adalah orang yang me- 
ngumpulkan penduduk Madinah dan Mush'ab 
adalah penyambut mereka. Mush'ab yang 
mengimami shalat mereka, membacakan dan 
mengajarkan Islam kepada mereka, mem- 
bacakan Al-Qur'an, dan mengajarkan Islam 
kepada mereka. Mush'ab posisinya sebagai 
pembaca Al-Qur'an, sedangkan As'ad bertu- 
gas mengumpulkan orang-orang, lalu Mush'ab 
memimpin shalat mereka. 

Dalil yang menyebutkan shalat Jumat me- 
rupakan ibadah wajib tersendiri dan bukan 
shalat Zhuhur yang dipendekkan meskipun 
waktunya sama dengan waktu pelaksanaan 
shalat Zuhur, sehingga muncul pemahaman 
bahwa shalat Zuhur tidak lagi ada. Umar r.a. 
mengatakan, 

s 


ESE o Ji rah PE AU Sg Tata 


SPI c D i E 


970 HR imam lima dari Abi al-ja'd al-Dhamry, ia memiliki hadist yang serupa dishahihkan oleh al-Hakim, serta hadist yang diriwayat- 
kan Ahmad dan Ibnu Majah dari hadist Jabir. (Naytul Awthaar, ji.3/hlm.221) 
971 HR. Ahmad dan Muslim dari Ibnu Mas'ud. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.221) 
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“Shalat Jumat hanya dua rakaat, lengkap 
tidak boleh dipendekkan, sesuai perintah Nabi 
kalian. Sia-sialah orang yang mendustakan- 
nya?” 


2. KEUTAMAAN MENYEGERAKAN SHALAT 

JUMAT DAN HIKMAHNYA 

Adapun di antara hikmahnya, shalat Jumat 
disyariatkan untuk mengokohkan pemikiran 
berjamaah. Mampu mengumpulkan umat Islam, 
saling mengenal dan harmonis. Menyatukan 
opini umat Islam dan melatih loyalitas mereka 
kepada pemimpin, sekaligus berpegang teguh 
kepada tuntutan para pemimpin. Mengingat- 
kan kaum muslimin kepada syariat Islam, se- 
bagai undang-undang, hukum, akhlak, adab, 
dan dasar perilaku. Kemudian, untuk melak- 
sanakan perintah-perintah jihad dan semua 
kebutuhan demi kebaikan umat Islam, baik di 
luar atau di dalamnya, serta memerintahkan 
kepada kebaikan dan mencegah yang munkar. 
Intinya, nasehat yang diulang-ulang dan pe- 
ringatan yang terus-menerus di setiap Minggu 
memiliki dampak yang sangat nyata dalam 
memperbaiki individu dan jamaah, seperti 
firman Allah SWT, "Dan tetaplah memberi pe- 
ringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman." 
(adz-Dzariyaat: 55) 

Bersegera dalam melaksanakannya. Un- 
tuk mewujudkan tujuan-tujuan dan maksud- 
maksud mulia di atas, sekaligus mendapatkan 
pahala di akhirat kelak. Bersegera menunaikan 
shalat Jumat merupakan kewajiban dan hu- 
kumnya termasuk hukum shalat Jumat, kare- 
na ia merupakan perantaranya, sesuai firman 
Allah SWT, "Maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah," (al-Jumu'ah: 9) Datang se- 
belum waktunya merupakan keutamaan, se- 
dang meninggalkan pekerjaan berdagang se- 


perti jual beli dan berbagai rutinitas kehidupan 
merupakan perintah yang diharuskan agar ti- 
dak disibukan dengannya dan menjadi sebab 
untuk menganggapnya remeh, atau bahkan ti- 
dak melaksanakan shalat Jum'at. 

Kewajiban untuk bersegera melaksanakan 
shalat Jumat, menurut mayoritas ulama, dimu- 
lai ketika azan berkumandang di hadapan 
khatib Jumat. Sementara menurut mazhab 
Hanafi, dimulai dari azan pertama ketika mata- 
hari tergelincir, kecuali jika rumahnya jauh dari 
masjid maka diharuskan baginya untuk ber- 
segera sebatas dapat melakukan yang wajib.” 
Berangkat lebih awal untuk melaksanakan 
shalat Jumat memiliki beberapa derajat pahala. 
Rasulullah saw. bersabda, 


AN 5 Alai KS ea) ea KE uh 


BO MA EN Ka Gi AG 


ka NING iA o5 u6 
AN den Sites oh WS; 
AN mena 
BY ES sp Hg oa ian 


Pe ngan 


"Siapa yang mandi di pagi hari Jumat, se- 
perti mandi besar, lalu pergi untuk menunaikan 
Shalat Jumat, seakan-akan ia berkurban dengan 
seekor unta gemuk. Siapa yang berangkat pada 
gelombang kedua, ia seperti berkurban dengan 
seekor sapi. Siapa yang berangkat pada gelom- 
bang ketiga, ia seperti berkurban dengan seekor 
domba kibas jantan. Siapa yang berangkat pada 
gelombang keempat, ia seperti berkurban de- 
ngan seekor ayam. Serta siapa berangkat pada 
gelombang kelima, ia seperti berkurban dengan 
sebutir telur. Jika imam telah keluar funtuk siap 


972 HR. Ahmad dan lainnya. Menurut Imam Nawawy dalam kitab al-Majmuu ini adalah hadist hasan. 
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berkhotbah) maka para malaikat akan datang 
dan mendengarkan zikir." 


Waktu yang dianjurkan untuk pergi 
menunaikan shalat Jumat. Sekelompok ula- 
ma di antaranya mayoritas ulama, selain ma- 
zhab Maliki berkeyakinan bahwa waktu-waktu 
yang dianjurkan itu dimulai dari awal hari 
sampai tergelincirnya matahari, dan terbagi 
menjadi lima bagian. Mayoritas ulama meng- 
anjurkanuntukberangkatdiawalsiang. Namun, 
pendapat yang paling jelas seperti yang dise- 
butkan mazhab Maliki, yaitu beberapa jam 
sebelum tergelincirnya matahari, karena jam 
ditinjau secara syariat maupun bahasa adalah 
bagian dari waktu. Tidak pernah disebutkan 
oleh para sahabat bahwa beliau saw. pergi 
untuk menunaikan shalat jumat sebelum ma- 
tahari terbit atau beberapa saat setelahnya.” 

Melaksanakan shalat Jumat dengan adab- 
adabnya dapat mengampuni dosa-dosa se- 
orang mukmin yang dilakukan di antara dua 
Jumat, sebagaimana yang disabdakan oleh Ra- 
sulullah saw., 


| A iai dai DASI 


= E ae dan) A OA) 
xi cf 


"Shalat lima waktu, dari Jumat ke Jumat, 
dari Ramadhan ke Ramadhan dapat mengam- 
puni dosa-dosa yang dilakukan di antara ke- 
duanya, selagi menjauhi dosa-dosa besar"? 


Sabda Rasulullah saw. lainnya, 


soro 2 202 reno 


(ey tk & kam 5 


s2... 


AI aa 


974 
975 
976 
977 


di A “5G Uas SAN wa 


"Siapa yang mandi lalu pergi menunaikan 
shalat Jumat hingga imam selesai dari khot- 
bahnya, lantas ia ikut shalat bersamanya akan 
diampuni dosa-dosanya yang dilakukan di an- 
tara hari itu dan hari Jumat yang akan datang, 
serta ditambah tiga hari."”7 

Waktu dikabulkannya doa. Pada hari Ju- 
mat terdapat waktu dikabulkannya doa. Dari 
Abu Hurairah, Rasulullah saw, bercerita ten- 
tang hari Jumat. Beliau bersabda, 


JAR na Kg YG 
g- f cat) Akh Y éi JA a Ju 
ig og a 


"Di dalamnya ada waktu yang sangat baik 
bagi seorang hamba Muslim, sementara ia se- 
dang melakukan shalat. Jika ia meminta se- 
suatu kepada Allah, niscaya Allah akan mem- 
berikan kepadanya. Nabi saw. memberi isyarat 
dengan tangannya bahwa hal itu sangat mudah 
bagi Allah." 

Sementara untuk menentukan waktu ini, 
terdapat beberapa pendapat yang paling sha- 
hih, sebagaimana telah ditetapkan dari hadits 
Abi Burdah dalam kitab Shahih Muslim, yaitu 
waktu antara imam duduk di atas mimbar 
sampai selesai shalat. 

Karakteristik hari Jumat. Hari Jumat 
memiliki berbagai keistimewaan, yaitu seki- 
tar seratus keistimewaan yang dijelaskan oleh 


HR Semua imam hadist kecuali Ibnu Majah dari Abi Hurairah ra. (Naylul Awthaar jil.3/hlm.237). 
Bidaayah al-Mujtahid, jl /hlm.160 dan Naylul Awthaar, jil.3/hlm.230. 
HR Muslim dari Abi Hurairah (at-Targhiib wa at-Tarhiib, jil.2/hlm.92). 
HR Muslim dari Abi Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Abi Ayyub dengan lafadz yang lain, diriwayatkan ath-Thabrani 


dalam kitab al Awsath dari hadist Ibnu Umar, diriwayatkan al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam kitab al-Awsath dari hadist Ibnu 
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imam as-Suyuthi dalam sebuah kitab khusus 
berjudul 'Khushuushiyaat al-yaum al-jum'ah' 
(keistimewaan hari Jumat).”? Di antaranya, 
pada hari itu arwah-arwah berkumpul, dian- 
jurkan ziarah kubur, mayat dihentikan dari 
siksa kubur, siapa yang meninggal pada hari 
itu atau malamnya maka ia akan selamat dari 
siksa kubur, api neraka Jahanam tidak menya- 
la-nyala pada hari Jumat, dan pada hari itu 
para penghuni surga berkunjung kepada Tu- 
han mereka, Allah SWT.’ 

Berpatisipasi dalam ibadah. Siapa yang 
berusaha untuk pergi menunaikan shalat Jumat 
dan menyiapkan semua keperluannya, lalu tu- 
juan terbesarnya adalah melaksanakan shalat 
Jumat maka ia akan mendapat pahala untuk 
usahanya itu. Mazhab Hanafi mengatakan,” 
dengan demikian bisa diketahui bahwa siapa- 
pun yang mengikat dirinya dengan ibadah 
maka pelajaran berharga bagi yang banyak 
melakukannya. 

Hukum jual beli saat azan jumat. Di- 
wajibkan untuk bersegera menunaikan shalat 
Jumat, sebagaimana yang kami telah jelas- 
kan, menurut mayoritas ulama, ketika sudah 
berkumandangnya azan kedua, yaitu ketika 
khatib telah berada di atas mimbar. Mazhab 
Hanafi dalam pendapatnya yang paling kuat, 
wajib menyegerakan menunaikan shalat Ju- 
mat setelah berkumandangnya azan pertama, 
meskipun dua azan itu belum ada pada zaman 
Nabi saw, tetapi baru ada pada zaman Utsman ra. 

Makruh mendekati keharaman (makruh 
tahrimi) menurut mazhab Hanafi, dan haram 
hukumnya menurut mazhab-mazhab lain jika 
menyibukkan diri dengan berdagang atau 
melakukan transaksi seperti sewa, menikah, 


979 Cetakan Daar al Fikr, Damaskus, 1964 M. 
980 Ad-Dur @l-Mukhtaar, jit.1/hlm.773. 
981 Ag-Dur al-Mukhtaar, jil.1/hlm.772. 


perjanjian damai, dan segala bentuk pekerjaan 
daripada shalat Jumat. Ini berlaku, menurut 
mayoritas ulama, ketika azan berkumandang 
dan khatib telah berada di atas mimbar dari 
semua. Karena, kesibukan seperti di atas akan 
menghalangi untuk menyegerakan shalat 
Jumat, berdasarkan firman Allah SWT, "Hai 
orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jumat, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan- 
lah jual beli.” (al-Jumuah: 9) Ayat ini menye- 
butkan tentang jual beli dan bisa disamakan 
juga kepada semua kegiatan sejenisnya, baik 
itu berbentuk transaksi ataupun tidak. Karena, 
semua kegiatan itu menghalangi untuk men- 
capai tujuan yang diperintahkan, yaitu melak- 
sanakan shalat Jumat.”? 

Mazhab Syafi'i menambahkan, mereka me- 
makruhkan jual-beli dan semacamnya sebe- 
lum azan setelah tergelincirnya matahari. 

Adapun menurut mazhab Hambali,” tidak 
diharamkan pekerjaan selain jual beli seperti 
melakukantransaksi, misalnyasewa-menyewa, 
perjanjian damai, atau menikah, karena larang- 
an dalam ayat khusus untuk jual beli, Adapun 
pekerjaan selainnya tidak bisa dianggap menyi- 
bukan diri dari menyegerakan shalat, sebab 
pekerjaan seperti di atas sangat jarang terjadi 
maka tidak tepat bila disamakan dengan jual beli. 

Bukan berarti saya tidak meragukan pen- 
dapat pertama, dan tidak mau berpegangan 
pada pendapat kedua, karena setiap masalah 
dilihat dari tujuannya. Sebab, menurut ma- 
zhab Hambali yang mengatakan agar menutup 
hal-hal yang akan melahirkan kerusakan maka 
mereka mengharuskan agar menutup semua 
hal yang menganggap remeh shalat Jumat. 


982 Ad-Dur al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil1/hlm.770, Al-Badaa'i, jil1/hlm.270, Bidaayah al-Mujtahid, jil1/hlm 160, jil2/ 
hlm.167, al-Qawaaniin al-figihiyyah, hlm.31, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.110, Haasyiyah al-Dasuugy, jil1/hlm.386, dan Mughnii al- 
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Larangan jual beli dan kewajiban untuk me- 
nyegerakan shalat Jumat, berlaku khusus bagi 
mereka yang diperintahkan untuk melakukan 
shalat Jumat. Sementara selain mereka, seperti 
wanita, anak kecil, dan musafir maka larangan 
tersebut tidak ditetapkan kepada mereka. 

Lantas, apakah jual-beli yang dilakukan 
ketika azan telah berkumandang sah atau 
justru tidak sah dan batal?” Mazhab Hanafi 
berpendapat, jual belinya sah tetapi hukum 
melakukannya makruh tahrimi (mendekati ke- 
haraman), karena perintahnya untuk mening- 
galkan kegiatan perdagangan bukan jual-beli 
itu sendiri. Sebab, kegiatan ini akan mengha- 
langi untuk mendengarkan khotbah. Pendapat 
mereka di atas mirip dengan pendapat mazhab 
Syafi'i bahwa jual-belinya sah tetapi hukum 
melakukannya haram. 

Sedangkan menurut mazhab Maliki, itu 
merupakan jual beli yang tidak sah dan menu- 
rut pendapat yang masyhur harus ditinggal- 
kan. Sedangkan mazhab Hambali mengatakan, 
jual beli seperti itu tidak sah. 

Adapun sebab-sebab perbedaan pendapat 
di antara mereka, yaitu apakah boleh melarang 
sesuatu yang asalnya boleh (mubah), namum 
ketika terikat oleh suatu larangan karena di- 
anggap akan merusak larangan tersebut, atau- 
kah tidak boleh? 

3 
3, SIAPAKAH YANG DIWAJIBKAN SHALAT 
JUMAT ATAU APAKAH SYARAT-SYARAT 

WAJIB MELAKUKANNYA? 

Shalat Jumat, seperti halnya shalat lima 
waktu, sama dalam rukun, syarat, dan adab- 
nya. Namun, shalat Jumat lebih dikhususkan 
padasyarat-syaratyangmewajibkannya,syarat 
sahnya, hal-hal yang mengharuskannya, dan 
adab-adabnya. 

Shalat Jumat diwajibkan kepada semua 
orang yang sudah mampu melaksanakan pe- 
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rintah agama (baligh dan berakal), merdeka, 
laki-laki, menetap dan bukan musafir, tidak 
sedang sakit atau halangan lainnya, dan men- 
dengar azan, serta tidak diwajibkan kepada 
bayi, orang gila, dan lain-lainnya seperti bu- 
dak, wanita, musafir, orang sakit, orang yang 
sedang ketakutan, dan orang buta meskipun 
ada yang menuntun, menurut pendapat Abu 
Hanifah. Namun, orang buta wajib melaku- 
kan shalat Jumat jika ada yang menuntunnya, 
menurut mazhab Maliki, Syafi'i, sedang menu- 
rut Hambali, tetap wajib meskipun tidak ada 
orang yang menuntunnya. Tidak diwajibkan 
pula bagi orang yang tidak mendengar azan, 
perinciannya akan dijelaskan kemudian. Ti- 
dak diwajibkan bagi yang berhalangan karena 
hujan deras, banjir lumpur, dan hujan salju. 
Namun, jika mereka yang disebutkan di atas 
datang dan shalat berjamaah Jumat dengan 
orang-oarng, mereka mendapat pahala atas 
waktu yang telah diwajibkannya, sebab mere- 
ka mau menghadapi kesulitan. Pahala mereka 
seperti pahala seorang musafir yang melaku- 
kan puasa dan karena setiap orang yang sah 
shalat dzuhurnya, padahal tidak diwajibkan 
shalat Jumat atas mereka pada waktu itu maka 
shalat jum'atnya juga tetap sah, menurut ke- 
sepakatan ulama. Sebab, jika seseorang yang 
tidak punya alasan saja bila melakukan shalat 
Jumat akan mendapat pahala, apalagi bila se- 
seorang yang memiliki alasan untuk mening- 
galkannya tetapi ia tetap melaukannya maka 
lebih berhak untuk mendapatkan pahala. Ada- 
pun alasan dibebaskan untuknya dari melak- 
sanakan shalat jumat demi keringanan un- 
tuknya. Karena itulah, meninggalkan shalat 
Jumat bagi orang yang memiliki alasan meru- 
pakan keringanan. Namun, jika mereka tetap 
melaksanakan shalat Jumat maka tetap gugur 
kewajiban shalat dzuhurnya dan shalat Jumat 
menjadi pengganti shalat fardhu baginya. Me- 


984 Ibid, Tabshirah al Hukaam bi Haamisy Fath al Aly, Ibnu Farkun, jil.2/hlm.378, dan asy-Syarh ash-Shaghiir, jilA /hlm.S14. 
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ninggalkan keringanan yang telah diberikan 
agama, masalahnya dikembalikan kepada 
tekad, Maksudnya, jika seseorang diperintah- 
kan untuk datang shalat Jumat maka ia wajib 
melakukannya, berkumpul bersama jamaah- 
nya dan ia dibolehkan menjadi imam shalat. 

Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa 
syarat-syarat wajibnya shalat Jumat, yaitu se- 
bagai berikut. 

Disyaratkan untuk melaksanakan shalat 
Jumat seperti syarat dalam bersuci dan shalat 
lainnya, yaitu ada tiga, menurut mayoritas ula- 
ma: Islam, baligh, dan berakal. Namun, menu- 
rut mazhab Maliki, ada sepuluh, yaitu Islam, 
baligh, berakal, tidak sedang haidh atau nifas, 
masuk waktunya, tidak sedang tidur, tidak 
lupa, tidak membencinya, adanya air untuk da- 
taran tinggi, dan mampu melakukannya sesuai 
kemampuan. 

Kemudian, ditambah empat syarat lagi 
berikut.” 

1. Laki-laki. Tidak diwajibkan shalat Jumat 
bagi perempuan 

2. Merdeka. Tidak diwajibkan bagi budak 
atau hamba sahaya. 

3. Tinggal di tempat dilaksanakannya 
shalat Jumat maka tidak diwajibkan bagi 
seorang musafir yang tidak berniat untuk 
menetap,’ sesuai dengan hadits berikut, 


Ha BY 
“Tidak ada shalat Jumat bagi seorang 
musafir” 


Untuk hadits ini terdapat penjelasan dari 
beberapa mazhab. Menurut mazhab Hanafi, 
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disyaratkan bagi seseorang itu menetap di 
suatu kota atau daerah yang luas. Maksud dari 
kota atau daerah yang luas, yaitu masjid ter- 
besarnya saja tidak dapat menampung pen- 
duduk yang terkena kewajiban shalat Jumat, 
berbeda halnya dengan kampung. Karena itu, 
tidak diwajibkan untuk melakukan shalat Ju- 
mat untuk orang yang berniat menetap di 
suatu kampung. 

Diwajibkan juga shalat Jumat bagi orang 
yang berada di halaman sebuah kota atau sisi- 
sisi wilayahnya, yaitu bila luasnya mencapai 
satu Farsakh (5.544m), menurut fatwa-fatwa 
pilihan. 

Sementara orang yang berada di luar kota, 
diwajibkan kepadanya melakukan shalat ju- 
mat bila mendengar suara adzan dari menara 
masjid dengan suara yang jelas. Ini merupakan 
sabda Nabi saw. dan dengannya dijadikan lan- 
dasan fatwa. 

Karena itu, tidak diwajibkan shalat Jumat 
bagi seseorang yang bermukim di tepi kota, di- 
mana dipisah antara dirinya dan kota tersebut 
oleh jarak seperti pertanian dan sebagainya, 
meskipun ia bisa mendengar azan. Adapun 
ukuran jauhnya adalah sejauh lemparan anak 
panah, yaitu jarak yang bisa dicapai anak pa- 
nah (sekitar empat ratus hasta)”” atau satu 
mil, bukan dengan ukuran lain. 

Ringkasnya, shalat Jumat diwajibkan bagi 
siapapun yang tinggal di sebuah kota atau 
wilayah yang bersambung dengannya ditem- 
puh. Tidak diwajibkan bagi penduduk dusun 
meskipun berdekatan. Shalat Jumat juga di- 
wajibkan kepada musafir yang berniat untuk 


Ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/hlm.762-764, Al-Badaa'i, jil.1/hlm.256, al-Kitaab ma'a Al-Lubaab, jil.1 /hlm.111-113, Fathul Gadifr, jil.1/ 
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menetap selama lima belas hari dan menjadi 
penduduk tetap bukanlah syarat wajib melak- 
sanakan shalat Jumat. 

Adapun menurut mazhab Maliki, shalat 
Jumat diwajibkan kepada musafir yang ber- 
niat untuk menetap selama empat hari penuh 
atau lebih, meskipun tidak jadi melakukan- 
nya. Diwajibkan juga bagi orang yang menetap 
di wilayah yang menjadi tempat pelaksanaan 
shalat jumat. Diwajibkan pula bagi orang yang 
bermukim di suatu kampung atau tenda yang 
jauh dari wilayah tempat pelaksanaan shalat 
Jumat, dengan jarak satu Farsakh atau tiga mil 
dan sepertiga, tidak boleh lebih itu. Kemudi- 
an, jaraknya diukur dari menara yang berada 
di tepi wilayah itu. Tidak disyaratkan tempat 
pelaksanaan shalat Jumat adalah sebuah kota. 
Dibolehkan juga untuk melakukannya di kam- 
pung, di Akhshaash (rumah kayu atau rumah 
yang terbuat dari pelepah kurma), namun tidak 
“boleh dan tidak wajib melakukannya di rumah 
yang dibangun dari rambut, karena kemungki- 
nan besar bisa berpindah, kecuali jika mereka 
dekat dengan daerah tempat dilaksanakan- 
nya shalat Jumat. Juga, tidak boleh dan tidak 
diwajibkan pula bagi seseorang yang menetap 
sementara di suatu tempat meskipun lamanya 
satu bulan, karena untuk melaksanakan shalat 
Jumat seseorang harus menjadi penduduk 
tetap, yaitu bermukim di daerah tersebut se- 
lamanya. 

Sedangkan menurut mazhab Syafi'i, shalat 
Jumat diwajibkan bagi semua yang bermukim 
di suatu daerah, baik itu kota ataupun kam- 
pung, bisa mendengar azan atau pun tidak, dan 
diwajibkan juga shalat Jumat bagi orang yang 
berada di luar daerah tersebut jika mendengar 
azan, sesuai sabda Rasulullah saw., 
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“Shalat Jumat diwajibkan bagi setiap Mus- 
lim yang mendengar adzan." 


Maka tidak diwajibkan shalat Jumat bagi 
orang-orang yang bekerja di ladang, kecuali 
jika mereka mendengar adzan. Dianggap men- 
dengar adzan diumpamakan seperti, seorang 
muadzin berdiri di ujung sebuah daerah, dan 
suaranya tenang, angin pun bertiup pelan, dan 
orang itu mendengarnya. Bila ia mendengar 
adzan tersebut maka ia diwajibkan shalat Ju- 
mat, namun jika tidak mendengarnya maka ia 
tidak diwajibkan untuk melakukannya. 

Shalat Jumat diwajibkan pula bagi musafir 
yang berniat untuk bermukim selama empat 
hari, atau ia pergi pada waktu pagi di hari Ju- 
mat. Namun, jika ia pergi sebelum waktu fajar 
makatidak diwajibkan shalat Jumat kepadanya. 
Shalat Jumat tidak bisa dilaksanakan meskipun 
jumlah yang syaratkan terpenuhi, yaitu empat 
puluh termasuk di antaranya orang musafir. 
Akan tetapi, haruslah empat puluh orang pen- 
duduk tetap. Dengan begitu, penduduk tetap 
adalah syarat boleh dilaksanakannya shalat 
Jumat, tetapi bukan syarat wajib shalat Jumat. 
Sebagaimana halnya dengan syarat sahnya 
shalat Jumat, yaitu harus dilakukan di dalam 
bangunan, bukan di tengah padang pasir. 

Mazhab Hambali mengatakan, shalat jumat 
diwajibkan bagi penduduk tetap yang berdiam 
di dalam rumah-rumah atau dekat padang pa- 
sir. Mereka bermukim di suatu daerah, meski- 
punbukankota, tempat dilaksanakannya shalat 
Jumat. Walaupun antara tempat mereka dan 
tempat dilaksanakannya shalat Jumat dipisah- 
kan jarak satu Farsakh dan meskipun mereka 
tidak mendengar adzan, karena mereka ber- 
ada di satu daerah, tidak ada perbedaan antara 
jauh dan dekat. Sebab, jarak satu Farsakh ma- 
sih dianggap dekat. 


989 HR, Abu Dawud dan Darul Quthny, ia mengatakan dengan lafadz, “Sesungguhnya diwajibkan shalat Jum'at bagi siapa pun yang 
mendengar azan”, dari hadist Abdullah bin Amru (Naylul Awthaar, jil3/hlm.225). 
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Diwajibkan pula shalat Jumat bagi orang 
yang tinggal di luar daerah tempat dilak- 
sanakannya shalat Jumat jika antara dirinya 
dan tempat dilaksanakannya shalat Jumat itu 
kira-kira berjarak satu Farsakh atau kurang, 
sebagaimana dikatakan oleh mazhab Maliki. 
Karena, mereka termasuk jamaah shalat Jumat 
dan dapat mendengar adzan seperti penduduk 
kota. Batasannya, bila mereka bisa mende- 
ngarnya dari menara, bukan mendengarnya 
saat muadzin berada dihadapan imam. Batas- 
an itu dikira-kirakan karena dianggap masih 
bisa mendengar adzan, seperti yang dikatakan 
oleh mazhab Syafi'i; jika suara muadzin keras, 
sedang angin berhembus pelan, suara-suara 
alam juga terdengar lembut, dan pada waktu 
yang bersamaan tidak ada suara-suara yang 
berlawanan. 

Diwajibkan shalat Jumat bagi musafir jika 
ia berniat untuk bermukim selama empat hari 
atau lebih. Atau, karena perjalanannya untuk 
berbuat maksiat agar maksiat itu tidak menjadi 
sebab aslinya dan bisa menjadi keringanan un- 
tuknya. Atau juga, tempat seorang berada dan 
daerah tempat ia bermukim itu berjarak satu 
farsakh atau kurang, ataupun seseorang me- 
nempuh perjalanan yang tidak terlalu lama. 

Tidak wajib melaksanakan shalat Jumat di 
sebuah kampung yang jumlah penduduknya 
tidak mencapai empat puluh orang, atau me- 
reka yang bermukim dalam kemah-kemah 
(yang dibangun dari daun pepohonan) dan se- 
jenisnya, seperti rumah dari rambut, ataupun 
seorang musafir yang melakukan perjalanan 
panjang (85km), atau seseorang yang terpisah 
dari tempat dilaksanakannya shalat Jumat le- 
bih dari satu farsakh, atau ia bermukim di se- 
buah kampung yang penduduknya melakukan 
perjalanan di musim dingin dan tidak melaku- 


kannya di musim panas atau hanya pada seba- 
gian tahun saja, karena mereka dianggap bu- 
kan dari jamaah shalat Jumat dan tidak pula 
mendengar adzan. Sebab, Rasulullah saw. dan 
para sahabat pernah melakukan perjalanan 
ibadah haji dan perjalanan lainnya, sedang 
tidak seorang pun dari mereka melakukan 
shalat Jumat dalam perjalanan tersebut, 

Tidak pula dilaksanakan shalat Jumat di 
Mina dan Arafah menurut riwayat, karena tidak 
pernah diriwayatkan bahwa Nabi saw. melaku- 
kan shalat Jumat di kedua tempat tersebut. 

Melakukan perjalanan pada hari Ju- 
mat. Para ulama Figih memiliki dua pendapat 
terkait melakukan perjalanan pada hari Ju- 
mat setelah fajar”? Mazhab Hanafi dan Maliki 
membolehkannya, sedangkan mazhab Syafi'i 
dan Hambali melarangnya jika takut shalat 
Jumat akan terlewat. Namun, semua mazhab 
setuju untuk melarang melakukan perjalanan 
setelah masuk waktu Zhuhur (setelah tergelin- 
cirnya matahari) dan beberapa saat sebelum 
melaksanakan shalat Jumat. 

Menurut mazhab Hanafi, tidak mengapa 
melakukan perjalanan pada hari Jumat jika 
berangkat dari rumah-rumah yang berada di 
kota sebelum masuk waktu Zhuhur, Menurut 
pendapat yang kuat, bahwa makruh hukumnya 
melakukan perjalanan setelah tergelincirnya 
matahari dan sebelum dilaksanakannya shalat 
Jumat, tetapi tidak dimakruhkan jika dilaku- 
kan sebelum tergelincirnya matahari. 

Begitu juga menurut mazhab Maliki, boleh 
melakukan perjalanan sebelum tergelincirnya 
matahari. Akan tetapi, dimakruhkan bagi se- 
seorang yang tidak bisa melaksanakan shalat 
Jumat dalam perjalanannya. Namun, mereka 
mengharamkan dan melarang dilakukannya 
perjalanan setelah tergelincirnya matahari atau- 


290 Ad-Dural-Mukhtaar, jil.1/hlm. 771, asy-Syarh ash-Shaghiir ji.1 /hlm. 512, a-Dawaanitn alfigihiyyah, blm. 80, al-Muhadadzob, ji 1 / 
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yoat Yaumul Jumu'ah li Suyuthi, hlm. 83, dan asy-Syarh al-Kabir, hlm. 387. 
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pun sebelum dilaksanakannya shalat Jumat. 
Adapun dalil mereka adalah pendapat Umar 
bin Khaththab r.a., 


Ap Aja Ks 


Ag SE iasi 


“Shalat Jumat tidak bisa ditinggalkan ha- 
nya karena melakukan perjalanan.” 

Adapun menurut mazhab Syafi'i dan 
Hambali, diharamkan bagi orang-orang yang 
diwajibkan shalat Jumat atas mereka untuk 
melakukan perjalanan sebelum tergelincirnya 
matahari atau sesudahnya, kecuali jika ia bisa 
melaksanakan shalat Jumat di perjalanan atau 
ia bisa terancam tertinggal teman seperjalan- 
an, ataupun perjalanan yang ia lakukan adalah 
perjalanan wajib, seperti ibadah haji yang 
waktunya sempit dan takut waktunya habis. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra., bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


g Sês Ki; an PAR Berg 
Ji WENG aj PA 


“Siapa yang pergi melakukan perjalanan 
dari daerah yang dilaksanakannya shalat Ju- 
mat maka malaikat akan mendoakan keburuk- 
an untuknya, yaitu semoga ia tidak mendapat 
teman dalam perjalanannya dan tidak akan di- 
tolong dalam keperluannya.” 


Ancaman ini bukan berarti dibolehkan, 
karena shalat Jumat telah diwajibkan kepada 
mereka, dan tidak dibolehkan pula bagi me- 
reka menyibukkan diri dengan pekerjaan yang 
dilarang, seperti bersenda gurau dan berda- 
gang. 

Mazhab Syafi'i juga memakruhkan beper- 
gian di malam Jumat, disebutkan dalam kitab 
Ihya Ulumuddin karya imam al-Ghazali, “Siapa 
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yang bepergian di malam Jumat, dua orang ma- 
laikat akan mendoakan keburukan untuknya.” 
Menurut penilaian saya, pendapat ma- 
zhab Maliki dan Hanafi yang paling kuat, sebab 
dapat mempermudah kepentingan manusia 
dan menghindari kesusahan, di samping kare- 
na lemahnya hadits pada kelompok kedua. 
Tidak mendapat halangan. Bagi orang 
yang diwajibkan shalat Jumat atas mereka di- 
haruskan dalam keadaan sehat, merasa aman, 
merdeka, dapat melihat, mampu berjalan, ti- 
dak ada yang menahannya, tidak sedang hujan 
lebat, berlumpur, hujan salju, dan sebagainya, 
sebagaimana telah kami jelaskan dalam pem- 
bahasan tentang udzur yang menggugurkan 
untuk shalat berjamaah dan shalat Jumat. 
Tidak diwajibkan shalat Jumat bagi orang 
yang sakit karena ia tidak mampu untuk 
melaksanakannya. Tidak diwajibkan pula bagi 
perawat yang menjaga orang sakit karena jika 
ia pergi pasiennya akan meninggal atau kabur. 
Tidak diwajibkan bagi orang tua yang sudah 
pikun, serta orang yang merasa takut akan 
keselamatan jiwa dan hartanya, atau merasa 
takut kepada penagih hutang, orang zalim, 
atau takut fitnah. Tidak diwajibkan shalat Ju- 
mat juga bagi seorang hamba sahaya, karena 
ia sibuk melayani tuannya. Tidak wajib pula 
bagi orang buta, menurut Abu Hanifah. Akan 
tetapi, wajib hukumnya menurut mazhab 
Hambali dan sebagian pengikut mazhab Ma- 
liki dan mazhab Syafi'i, jika memang ada, yaitu 
ada yang memapah orang buta itu. Namun, 
tetap tidak diwajibkan shalat Jumat bagi orang 
buta meskipun ada yang memapahnya, menu- 
rut Abu Hanifah, Maliki, dan Syafi'i. Tidak pula 
diwajibkan bagi orang yang lumpuh kaki- 
nya, atau putus kakinya, dan sakit parah, lalu 
orang yang dipenjara, dan orang-orang yang 
mendapat halangan karena hujan, lumpur, dan 


991 HR Darul Guthni dalam al-Afraad, dan diriwayatkan juga oleh al-Khatib dengan riwayat dari Malik dengan sanad dhaif dari Abi 


Hurairah. 
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hujan salju. Tidak pula diwajibkan bagi orang- 
orang dusun, menurut mazhab Hanafi. 


Gugurnya shalat Jumat bagi orang yang 
mengikuti shalat Id (hari raya), kecuali 
imam shalat, menurut mazhab Hambali 

Mazhab Hambali berpendapat,” seba- 
gaimana telah dianggap gugur kewajiban 
shalat Jumat bagi orang-orang yang memiliki 
halangan atau kesibukan, seperti sakit dan se- 
bagainya maka gugur pula kewajiban shalat Ju- 
mat bagi orang yang telah mengikuti shalat Id 
berjamaah jika Hari Raya bertepatan dengan 
hari Jumat, yaitu gugur dari hadir pada shalat 
Jumat bukan gugur dari kewajibannya. Kecuali 
imam, karena kewajiban shalat Jumat tidak gu- 
gur untuknya. Kecuali, jika ada orang lain yang 
mengimami shalat Jumat, namun ia tetap dibo- 
lehkan menjadi imamnya. Namun dari semua, 
sebaiknya bagi mereka yang melakukan shalat 
Id ikut shalat Jumat juga untuk menghindari 
perselisihan. 

Adapun dalil mereka adalah hadits dari 
Zaid bin Argam, 


Kab aa as Ia 


“Siapa yang ingin menggabungkan [antara 
shalat Jumat dan Id) maka ia diperbolehkan 
untuk melakukannya," dan hadits dari Abi 
Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, 
alah AS IG oge Mia Sei 2 gs 

5 TA, aro at dp 

"Pada hari ini, berkumpul dua Hari Raya. 
Siapa yang ingin diberi pahala shalat Jumat 
dan kami pun akan melaksanakannya," 


292 Al Mughniy, jl.2/hlm.358 dan Kasysyaf al-Qinaa, jil.2/hlm.44. 


m 


Karena sebenarnya, shalat Jumat itu sama 
dengan shalat Zhuhur hanya ditambah dengan 
khotbah, sedang mendengar khotbah sudah di- 
lakukan dalam shalat id. Namun, mereka yang 
mau mendengar khotbah Jumat tetap akan di- 
beri pahala. Ini dikarenakan terjadi dalam satu 
hari maka salah satunya menggugurkan yang 
lainnya, seperti shalat Jumat yang menggugur- 
kan shalat Zhuhur. 

Sementara sabda beliau yang berbunyi, 
‘kami pun akan melaksanakannya’, menanda- 
kanbahwaimamtidak gugur kewajibannya dari 
shalat Jumat, Karena, jika imam meninggalkan 
shalat Jumat akan menghalangi orang-orang 
yang diwajibkan atas mereka shalat Jumat, 
serta orang-orang yang ingin melaksanakan- 
nya meskipun telah gugur kewajibannya, ber- 
beda halnya dengan orang biasa lainnya. 


4. TATA CARA SHALAT JUMAT DAN JUMLAH 

RAKAATNYA 

Shalat Jumat terdiri dari dua rakaat dan 
dua khotbah di awal pelaksanaannya.” Umar 
bin Khattab berkata, "Shalat Jumat adalah 
dua rakaat. Dilakukan secara lengkap tidak 
di-gashar. Merugilah orang-orang yang me- 
remehkannya."””6 Dengan begitu, shalat Jumat 
memiliki dua rukun, yaitu shalat dan khotbah. 
Untuk shalatnya, terdiri dari dua rakaat dibaca 
dengan suara keras, menurut Ijma' ulama. Se- 
dangkan untuk khotbahnya, hukumnya wajib 
dan terdiri dari dua khotbah sebelum shalat. 
Khotbah ini juga merupakan syarat sahnya 
shalat Jumat, menurut pendapat yang paling 
kuat. Minimal khotbah menurut orang Arab 
yaitu mencakup pujian kepada Allah SWT, 
shalawat kepada Rasulullah saw., nasihat ten- 
tang permasalahan agama dan dunia, dan 


993 HR imam Ahmad dan Abu Dawud, dengan lafadz darinya, “siapa yang hendak melaksanakan shalat (Jumat), dipersilakan baginya 


shalat” 


994 HR Ibnu Majah. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Ibnu Abbas, dan dari Nabi saw. 
995 Al-Badoa'i, jil.1/him.256, Bidaayah al-Mujtahid,jil1 /hlm-155, al-Gawaoniin al-figihiyyah, hlm.81, Mughnii al-Muhtaaj, jil.. /hlm.276, 


dan Kasysyaf al Oinad, jil.2/hlm.21 dan 41. 


996 HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Nasa'i. 
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membaca beberapa ayat Al-Qur'an. Disun- 
nahkan pula sebelum dilaksanakannya shalat 
Jumat untuk melakukan shalat sunnah empat 
rakaat, menurut kesepakatan ulama dan em- 
pat rakaat juga setelahnya, menurut mayoritas 
ulama selain mazhab Maliki. 


5. SYARAT-SYARAT SAH SHALAT JUMAT 
Untuk sahnya shalat Jumat disyaratkan 
adanya penambahan dari syarat-syarat shalat 
fardhu yang sebelumnya berjumlah sebelas, 
yaitu ada tujuh syarat tambahan, menurut ma- 
zhab Hanafi dan Syafi'i. Namun, hanya ada lima 
syarat tambahan, menurut mazhab Maliki, dan 
empat syarat menurut mazhab Hambali” 


a. Waktu Zhuhur 
Shalat jumat hanya sah bila dilakukan 
pada waktu ini dan tidak sah dilakukan se- 
telahnya. Shalat Jumat tidak bisa digadha 
meskipun waktunya sempit, serta diharamkan 
oleh para ulama menggantinya dengan shalat 
Zhuhur. Tidak sah, menurut mayoritas ulama 
selain mazhab Hambali, jika dilaksanakan se- 
belum waktunya, atau sebelum tergelincirnya 
matahari, dengan dalil kebiasaan Nabi saw. 
dalam melakukan shalat Jumat jika matahari 
telah tergelincir sedikit. Anas r.a. berkata, 
Ng aa 2 1... mg 
Je per Wi kan BA Jayeng NS 
ja 
"Rasulullah saw. biasa melakukan shalat 
Jumat ketika matahari mulai condong." 


Karena itulah, para Khulafa Rasyidin dan 
para sahabat melaksanakan shalat Jumat se- 


997 Ad-Dur al-Mukhtoar, jil.1 /hlm.7. 
hlm.110-112, asy-Syarh ash-Shaghit 


telah tergelincirnya matahari, karena shalat Ju- 
mat dan Zhuhur adalah dua shalat fardhu yang 
ada dalam waktu yang bersamaan maka wak- 
tunyapun tidak berbeda, seperti halnya shalat 
di tempat dan shalat dalam perjalanan. 

Menurut mazhab Hambali, boleh melaku- 
kan shalat Jumat sebelum tergelincirnya ma- 
tahari, sedang awal waktunya ialah waktu 
boleh dilakukannya shalat Id, sesuai dengan 
perkataan Abdullah bin Saidan as-Sullamy 
ra, "Aku pernah mengikuti shalat Jumat ber- 
sama Abu Bakar r.a.. Pada waktu itu, shalat dan 
khotbahnya dilakukan sebelum masuk tengah 
hari. Kemudian, aku juga pernah mengikuti 
shalat Jumat bersama Umar ra., shalat dan 
khotbahnya sampai aku mengatakan, "Sudah 
masuk tengah hari!” Lantas, aku juga mengi- 
kuti shalat Jumat bersama Utsman r.a., se- 
mentara shalat dan khotbahnya sampai aku 
mengingatkan, "Telah masuk tengah hari!" 
tidak ada seorang pun dari orang yang hadir 
saat itu yang menganggap itu kesalahan dan 
tidak pula mengingkarinya."”? Pendapat me- 
reka sesuai dengan 'ijma, karena shalat Jumat 
disebut juga dengan shalat 'hari raya', seperti 
shalat dua Hari Raya lainnya. 

Shalat Jumat boleh dilaksanakan sebelum 
tengah hari atau karena sebab tertentu, namun 
wajib dilakukan ketika matahari tergelincir, 
Bila dilakukan setelah tergelincirnya matahari 
maka lebih utama, seperti yang diriwayatkan 


oleh Salamah bin 'Akwa', 

ss Naat P pen dae? ah 

RAES E ZORI LS 
mh D nya 


o, aa 


KA SP 


Fathul Qadiir, jil1 /hlm.408-416, Al-Badaa'i jil1 /hlm.259, 262, dan 266, Al-Lubaah, jil.1/ 
 /hlm. 495-500, asy-Syarh al-Kabiir jil1 /hlm.372-378, Bidaayah al-Mujtahid, jil.1/hlm.152- 


154, al-Qawaaniin al-figihiyyah, hlm.80-81, Mughnii al-Muhtaaj, jil.1/hlm.279-285, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.110 dan 117, Haasy- 
iyah asy-Syargaawy, jil1/hlm.261-266, Kasysyaf al Qinaa? jil.2/hlm.27, 34, 42, dan Al-Mughniy, jil.2/hlm.295, 327-337, 356-359. 
8 HR, Ahmad, Bukhari, Abu Dawud, dan Turmuziy (Naylul Awthaar, ji.3/hlm.259). 
999 HR Darul Guthni dan Ahmad, dan ia memberi alasan tentang hadist ini. Menurutnya, hadist ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
Jabir, Sa'id, dan Mu'awiyah, “Mereka melaksanakan shalat sebelum masuk tengah hari” (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.259). 


“Kami melakukan shalat Jumat bersama 
Rasulullah saw. jika matahari sudah tergelincir. 
Setelah itu, kami pulang dengan mengikuti 
bayang-bayang." 


Sedangkan akhir waktu shalat Jumat ada- 
lah akhir waktu shalat Zhuhur, tanpa ada per- 
bedaan, karena shalat Jumat sebagai peng- 
gantinya, atau menduduki posisinya maka di- 
wajibkan untuk menyamakan dengannya, 
karena keduanya memiliki kesamaan. 


Kapan boleh menyusul shalat Jumat? 

Para ulama figih memiliki dua pendapat 
untuk mengejar bagian shalat Jumat bersama 
imam. 

Mazhab Hanafi mengatakan, menurut pen- 
dapatnya yang paling kuat”! siapa yang 
menyusul imam pada hari Jumat, pada bagian 
manapun dari shalatnya maka hendaknya 
orang itu melakukan shalat sedapat yang 
bisa ia ikuti, lalu menyempurnakan shalat 
Jumat sendiri sehingga terhitung melakukan 
shalat Jumat. Meskipun, orang itu hanya 
dapat menyusul imam ketika duduk tasyahud 
atau sedang sujud Sahwi (lupa). Ini menurut 
pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf, sesuai 
sabda Nabi Muhammad saw, 


Saka Babi RA 8. abah 
Pe (SIG 3 Las gu 
“Rakaat yang bisa kamu lakukan bersama 


imam maka kerjakanlah, sedang rakaat yang 
terlewat maka gantilah? 2 


Sementara menurut mayoritas ulama, 
jika seseorang dapat menyusul imam pada 


1000 HR Bukhari dan Muslim (Naylul Awthaor, ibid) 
1001 Fathul Qadir, jil.1/hlm.419 dan Al-Lubaab, jil.1/hlm.114. 


kw 


Nee Sa 
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rakaat kedua maka ia mendapatkan shalat 
Jumat dan boleh menyempurnakan shalat 
jum'atnya. Tetapi, jika ia tidak dapat menyu- 
sul di rakaat kedua maka ia bisa menyempur- 
nakannya menjadi shalat Zhuhur, sebagaimana 
pemahaman global dari sabda Nabi saw., 


2 2» o, . AN INN AN PAN 
SA Up) Jadi KAI iya S3 Ajal Ga 
“Siapa yang dapat mengejar satu rakaat 
dari shalat Jumat, hendaknya ia meneruskan 
rakaat yang lainnya.” 


Dalam lafadz lain disebutkan," 
PN Ml ar Pt Te oa 
ELDI Dat As skali Ga US) Ia Ga 
“Siapa yang dapat mengejar satu rakaat 
Shalat maka ia pun telah mendapatkan shalat- 
nya” 
Dalam riwayat lain disebutkan juga, 


EL II E EGA a I JA 
“Siapa yang dapat mengejar satu rakaat 


dalam shalat Jumat maka ia telah mendapat- 
kan shalatnya.” 4 


b. Perkampungan 

Maksudnya, shalat Jumat dilaksanakan 
di masjid besarnya atau mushalla kota, menu- 
rut mazhab Hanafi. Yaitu, semua tempat yang 
memiliki gubernur dan hakim yang melak- 
sanakan hukum dan menerapkan hukuman. 
Pendapat ini yang termasyhur dalam mazhab 
Hanafi. Akan tetapi, pendapat yang diikuti 
oleh sebagian besar pengikut Hanafi, bahwa 
kota, sebagaimana yang telah kita sebutkan 


1002 HR Ahmad dan Ibnu Hibban, dari Said bin Musayyab dari Abi Hurairah dengan sanad marfuu' Menurut imam Muslim, Ibnu Uyai- 
nah melakukan kesalahan dalam lafadz ini, aku tidak mengetahui apakah diriwayatkan pula dari az Zuhri dan selainnya. Diri- 
wayatkan pula oleh imam yang enam dengan lafadz, "Apa yang kalian dapat susul maka shalatlah, dan bagian yang terlewat maka 
sempurnakanlah, (Nashab ar Raayah, jil.2/hlm.200). 

1003 Mughnti al-Muhtaaj, jil1/him.299, Kasysyafal Oinad', jil2/hlm.28, 33, dan Al-Mughniy, jil.2/hlm.312. 

1004 Lafadz pertama diriwayatkan Ibnu Majah, lafadz kedua diriwayatkan Muttafag 'alaih menurut Bukhari dan Muslim, dan lafadz 
ketiga diriwayatkan al-Atsram. 
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sebelumnya, yaitu masjid terbesarnya saja ti- 
dak bisa menampung penduduknya yang wa- 
jib melaksanakan shalat Jumat. Ini merupakan 
syarat wajib dan sahnya shalat Jumat maka ti- 
dak sah dilaksanakan shalat Jumat kecuali di 
kota dan daerah-daerah yang bersatu dengan- 
nya. Karena itu, tidak diwajibkan shalat Jumat 
kepada penduduk dusun yang tidak termasuk 
dalam satu kota, dan tidak sah melaksanakan 
shalat Jumat di sana. Adapun dalil mazhab 
Hanafi tentang syarat sebuah kota adalah ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Abdurrazag dari 
Ali bin Abi Thalib ra. dengan sanad mauguf, 
“Tidak sah shalat Jumat dan shalat Id, kecuali 
dilaksanakan di masjid kota.” 

Adapun menurut mazhab Maliki, masjid 
tersebut harus berada di tengah-tengah pen- 
duduk, yaitu sebuah daerah atau kampung. 
Dibangun dari batu atau sejenisnya, ataupun 
dari anyaman tebu dan kayu pepohonan. Na- 
mun, tidak boleh dilaksanakan di dalam ke- 
mah yang terbuat dari rambut atau kain, kare- 
na kemungkinan penduduknya suka melaku- 
kan perjalanan, sehingga mereka dianggap 
musafir. Ini merupakan syarat sah dan wajib 
menurut mazhab Maliki. Karena sahnya shalat 
menurut mereka terpenuhinya empat syarat: 
yaitu imam, jamaah, masjid, dan tempat pen- 
duduk, sekaligus menjadi syarat sah dan syarat 
wajib. Kemudian, hendaknya kampung tempat 
dilaksanakan shalat Jumat itu ditempati oleh 
masyarakatnya, dapat memberi rasa aman ke- 
pada mereka, dan memberi kecukupan dalam 
kehidupan mereka dari penduduk lain. Maliki 
tidak membatasi jumlah penduduk dengan ba- 
tasan tertentu, seperti harus seratus orang 
atau kurang darinya, atau bahkan lebih. 

Sementara mazhab Syafi'i memutuskan, 
hendaknya shalat Jumat didirikan di batas 
sebuah daerah atau kampung, jika tidak bisa 
dilaksanakan di masjid. Jangan pula melak- 
sanakan shalat Jumat di tengah para penghuni 
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kemah, meskipun mereka menetap di padang 
pasir tersebut selamanya, karena mereka se- 
perti dalam keadaan musafir atau bersiap-siap 
untuk melakukan perjalanan. Mereka juga ti- 
dak memiliki tempat tinggal yang tetap. Kare- 
na, suku-suku Arab yang bermukim di seke- 
liling kota Madinah tidak pernah melakukan 
shalat Jumat, dan Nabi saw. pun tidak pernah 
memerintahkan mereka untuk melaksanakan- 
nya. 

Adapun yang dimaksud dengan ‘batas’ 
(khittah), yaitu tanah yang digarisi oleh rambu- 
rambu untuk didirikan bangunan di atasnya. 
Sedangkan maksudnya di sini adalah tempat- 
tempat yang terhitung masuk dalam wilayah 
tertentu. Ia mirip seperti tapal batas yang ada 
di setiap daerah pada masa sekarang. Bangun- 
an-bangunannya juga harus berkumpul di 
tempat tersebut sesuai adat setempat. 

Sedangkan mazhab Hambali mensyarat- 
kan, hendaknya orang-orang yang melak- 
sanakan shalat Jumat adalah orang-orang 
diwajibkan untuk melaksanakannya. Mereka 
berjumlah empat puluh orang atau lebih dari 
penghuni tetap di kampung, yaitu tinggal di 
suatu kampung dimana bangunannya berkum- 
pul, sesuai adat dalam mendirikan bangun- 
an di sana, baik itu dibuat dari bebatuan, batu 
bata, tanah, buluh bambu, atau pepohonan. 
Karena, Rasulullah saw. pernah menulis surat 
kepada salah satu perkampungan Arab, berna- 
ma Urainah agar mereka melaksanakan shalat 
Jumat. Dengan begitu, tidak diwajibkan shalat 
Jumat kepada penghuni kemah, penghuni 
rumah yang terbuat dari rambut, serta orang- 
orang yang suka berpindah tempat (nomaden). 
Shalat mereka juga tidak sah, disebabkan seba- 
gian besar dari mereka tidak dianggap sebagai 
penduduk tetap. 

Intinya, mendirikan shalat Jumat me- 
nurut mayoritas ulama harus dilaksanakan di 
suatu kota atau sebuah kampung. Kampung 
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tersebut harus luas daerahnya, menurut ma- 
zhab Hanafi maka tidak diwajibkan shalat 
Jumat bagi penduduk yang desanya kecil. 
Maksudnya, mazhab Hanafi mengharuskan 
pelaksanaannya di sebuah kota, sedang ma- 
zhab-mazhab lain tidak mensyaratkan harus 
dilakukan di kota, karena sebuah kampung 
atau sebuah daerah dianggap sama. 


c. Jamaah 

Jumlah jamaah shalat Jumat paling sedikit, 
menurut Abu Hanifah dan Muhammad, adalah 
tiga orang selain imam, meskipun mereka se- 
dang dalam perjalanan atau sakit. Karena jum- 
lah jamaah yang benar minimal tiga orang. Se- 
mentara jamaah merupakan syarat tersendiri 
dalam shalat Jumat, sesuai firman Allah SWT, 
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah." (al-Jumw'ah: 9) 

Sedangkan kata Jumat sendiri berasal dari 
kata jamaah, lalu di antara mereka haruslah 
ada yang menjadi pemberi peringatan, yaitu 
khatib. Jika jamaah meninggalkan imam atau 
mereka pergi setelah takbiratul ihram sebe- 
lum sujud maka shalat jum'atnya batal, dan 
terpaksa harus diganti dengan shalat Zhuhur. 
Namun, jika jamaah itu kembali dan menyusul 
imam yang sedang ruku, atau hanya tersisa tiga 
orang jamaah laki-laki bersama imam, atau- 
pun mereka pergi setelah khotbah selesai, lalu 
imam hanya shalat dengan dua orang jamaah 
saja maka shalat jum'atnya tetap sah. Dari sini, 
keberadaan jamaah merupakan syarat dalam 
pelaksanaan shalat Jumat dan bukan syarat 
abadi dan selamanya sampai berakhir shalat. 
Sedangkan pelaksanaan shalat Jumat sendiri 
tidak berlaku kecuali dengan menyempurna- 
kanrukun-rukun shalat, yaituberdiri, membaca 
bacaanshalat,ruku',dansujud.Jikajamaahpergi 
setelah takbiratul ihram sebelum sujud maka 
shalatjum'atnyabatal dan diganti dengan shalat 
Zhuhur, seperti yang telah kami jelaskan di atas. 

Menurut mazhab Maliki, disyaratkan ada- 
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nya dua belas orang laki-laki untuk shalat dan 
khotbah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Jabir ra. bahwa Nabi saw. berkhotbah sambil 
berdiri di hari Jumat, lalu segerombolan unta 
yang membawa barang dagangan dari negeri 
Syam datang, lantas orang-orang mengerumu- 
ni gerombolan unta tersebut sehingga jamaah 
shalat yang tersisa hanya tinggal dua belas 
orang laki-laki saja. Saat itulah sebuah ayat 
dalam surat al-Jumw'ah turun, “Dan apabila 
mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber- 
khotbah).” (al-Jumw'ah: 11) 

Disyaratkan pula untuk dua belas orang 
ini dua ketentuan sebagai berikut. 

Pertama, jumlah tersebut harus dari pen- 
duduk setempat dan tidak dibolehkan mema- 
sukkan juga orang-orang yang hanya bermu- 
kim sementara di tempat itu, seperti peda- 
gang, bila jamaah tersebut tidak dihadiri oleh 
penduduk setempat. 

Kedua, mereka diharuskan menetap ber- 
sama imam dari awal khotbah sampai salam di 
akhir shalatnya. Jika satu orang saja dari me- 
reka batal shalatnya, meskipun setelah imam 
mengucapkan salam maka shalat jum'atnya 
dianggap batal. Maksudnya, kelengkapan ja- 
maah sampai selesainya shalat merupakan 
syarat yang diharuskan menurut pendapat 
yang masyhur. 

Mazhab Syafi'i dan Hambali berpendapat, 
shalat Jumat bisa dilaksanakan dengan keha- 
diran empat puluh orang lebih jamaah terma- 
suk imam dari penduduk kampung yang di- 
wajibkan atas mereka shalat Jumat, merdeka, 
laki-laki, dan penduduk tetap. Kemudian, tidak 
seorangpun dari mereka yang melakukan per- 
jalanan di musim panas atau musim dingin ke- 
cuali karena ada keperluan. Meskipun jamaah 
yang empat puluh orang itu terdiri dari orang 
sakit, bisu, dan tuli, tetapi bukan musafir. Na- 
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mun, imam dibolehkan dari kalangan musafir 
jika jumlah jamaah lebih dari empat puluh 
orang. Kemudian, shalat Jumat tidak bisa di- 
laksanakan bila kurang dari empat puluh orang, 
sesuai hadits Ka'ab yang berisi bahwa jumlah 
jamaah yang mengikuti shalat Jumat pertama 
di Madinah bersama As'ad bin Zararah berjum- 
lah empat puluh orang laki-laki.!95 Diriwayat- 
kan oleh Baihagi dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa 
Rasulullah saw. melakukan shalat Jumat di 
Madinah dan jumlah sahabat yang hadir saat 
itu sekitar empat puluh orang. Tidak pernah 
disebutkan bahwa Nabi saw. melakukan shalat 
Jumat kurang dari empat puluh orang ber- 
arti tidak boleh kurang dari jumlah tersebut. 
Jika jumlah empat puluh ini pergi mening- 
galkan shalat Jumat atau sebagian saja dari 
mereka saat khotbah berlangsung maka shalat 
Jumatnya tidak sah. Karena, empat puluh 
orang jamaah harus mendengarkan semua ru- 
kun khotbah. Sedangkan maksud dari khotbah 
itu sendiri untuk didengarkan oleh sejumlah 
orang. Bila kurang dari empat puluh orang se- 
belum selesai shalat Jumat maka mereka harus 
menggantinya dengan shalat Zhuhur dan tidak 
perlu menyelesaikan shalat Jumat karena jum- 
lah merupakan syarat, dan diumpamakan se- 
luruh syarat ini seperti halnya dalam bersuci. 

Berdasarkan ini, jelaslah bagi saya bahwa 
Shalat Jumat membutuhkan sebuah kehadiran 
jamaah. Dimanapun berkumpul jamaah yang 
banyak sesuai adatnya maka diwajibkan untuk 
mendirikan shalat Jumat dan shalatnya di- 
anggap sah. Tidak ditemukan nash syar'i yang 
mensyaratkan jamaah dalam jumlah tertentu. 
Namun, adanya jamaah dalam shalat Jumat 
merupakan syarat yang disepakati oleh para 
ulama, sebab telah ditetapkan dalam syariat 
bahwa pembahasan tentang jamaah ada dalam 
shalat. 


d. Gubernur atau wakilnya boleh menjadi 
Imam dan wewenang memberi izin untuk 
membuka pintu masjid bagi orang-orang 
yang ingin memasukinya dipegang oleh 
imam 


Mazhab Hanafi mensyaratkan dua hal 
dalam masalah ini. 

Pertama, imam shalat Jumat dan khatib- 
nya adalah seorang sultan, meskipun yang 
berkuasa, atau wakilnya, atau siapapun yang 
mendapat izin untuk memimpin shalat Jumat 
seperti menteri agama pada saat sekarang. 
Karena, shalat Jumat dilakukan di sebuah mas- 
jid besar dan kadangterjadi perselisihan dalam 
pelaksanaan shalat Jumat maka sudah selayak- 
nya orang yang memimpin shalat Jumat itu 
adaah orang yang dipatuhi perintahnya, seka- 
ligus tidak ada seorangpun yang berani maju 
menggantikannya. 

Kedua, memberi izin kepada khalayak, 
yaitu hendaknya pintu-pintu masjid dibuka 
dan orang-orang diizinkan untuk masuk de- 
ngan bebas, sehingga tidak mencegah seorang- 
pun yang dibolehkan melakukan shala Jumat 
untuk memasuki tempat pelaksanaan shalat. 
Karena, setiap perkumpulan dibutuhkan ada- 
nya izin untuk menghadirinya. Tidak mungkin 
ada sebuah pertemuan kecuali adanya izin. Di 
samping, shalat Jumat termasuk syiar Islam 
dan karakteristik agama ini maka sudah se- 
harusnya dilaksanakan dengan terbuka dan 
bersifat umum. 

Akan tetapi, selain mazhab Hanafi tidak 
mensyaratkan dua hal ini. Tidak disyaratkan 
adanya izin imam sebagai syarat sahnya shalat 
Jumat dan tidak pula mengharuskan ia hadir 
di sana. Karena, Ali bin Abi Thalib r.a. pernah 
mengimami shalat, sementara khalifah Utsman 
ra. pada waktu itu masih terkepung dan tidak 
ada seorangpun yang menolaknya. Utsman 
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ra. juga membenarkan apa yang dilakukan 
Ali tersebut.” Sebab, shalat Jumat waktunya 
ditetapkan, dan sudah tentu shalat Zhuhur ti- 
dak menggunakan dua syarat ini.” 


e. Adanya imam dan dilaksanakan di masjid. 

Mazhab Maliki mensyaratkan dua hal, yai- 
tu shalat Jumat harus dipimpin oleh seorang 
imam yang bermukim dan tidak sah dilaku- 
kan sendiri-sendiri. Imam diharuskan seorang 
yang bermukim bukan seorang musafir, meski- 
pun bukan penduduk setempat. Hendaknya ia 
sendiriyangmenjadi khatib,kecualiadahalang- 
an yang membolehkannya mencari pengganti, 
seperti keluar darah dari hidung atau wudhu- 
nya batal. Imam harus seorang yang merdeka 
maka tidak sah bila imam seorang hamba sa- 
haya. Namun, tidak disyaratkan imam harus- 
lah seorang pemimpin, berbeda halnya dengan 
mazhab Hanafi. 

Kedua, shalat harus dilaksanakan di se- 
buah masjid yang selamanya digunakan untuk 
berjamaah maka tidak sah bila dilakukan di 
dalam rumah, di halaman rumah, di hotel, atau 
di tanah lapang. Secara umum, shalat Jumat 
tidak boleh dilakukan di tempat-tempat yang 
kotor, seperti tempat buang air dan tempat 
dosa. 

Untuk masjid sendiri terdapat empat syarat, 
yaitu berbentuk bangunan, dan bangunannya 
sendiri sesuai dengan adat serta kebiasaan 
setempat. Boleh dibangun dari buluh kayu 
atau sejenisnya. Hendaknya masjid menyatu 
dan berhubungan dengan kampung setempat, 
karena shalat Jumat tidak bisa dilaksanakan 
kecuali harus menyatu dengan kampung. Jika 
ada beberapa masjid maka yang sah untuk 
dijadikan tempat shalat Jumat adalah masjid 
yang paling tua dan pertama dibangun, bukan 
yang lainnya. Yang dimaksud dengan masjid 
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tua adalah masjid yang pertama kali didirikan 
shalat Jumat di dalamnya, meskipun pem- 
bangunannya terlambat dari masjid-masjid 
lainnya. 

Tidak disyaratkan masjid harus memiliki 
atap menurut pendapat yang paling jelas. Tidak 
pula disyaratkan masjid tersebut selamanya 
digunakan untuk pelaksanaan shalat Jumat 
atau shalat lima waktu. 

Dibolehkan shalat di halaman masjid, yaitu 
bagian luar dari bangunan masjid yang men- 
gelilinginya untuk perluasan. Dibolehkan juga 
di jalan-jalan menuju masjid yang bersambung 
dengan rumah-rumah, pertokoan, atau tempat 
yang dilarang. Baik itu karena masjidnya sem- 
pit dan barisannya saling berhubungan atau- 
pun tidak. Akan tetapi, hukumnya makruh 
shalat di halaman masjid dan di jalannya jika 
tidak dalam kondisi mendesak. 

Tidak boleh melaksanakan shalat Jumat 
di atap masjid, meskipun masjid penuh sesak 
oleh jamaah. Tidak boleh juga di tempat-tem- 
pat yang dilarang, seperti kamar mandi dan 
tempat mabuk-mabukan. 


f. Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaan 
shalat Jumat di suatu daerah tanpa 
sebab tertentu 

Mazhab Syafi'i mensyaratkan, untuk sah- 
nya shalat Jumat tidak boleh didahului atau 
disamai shalat Jumat di satu tempat dengan 
tempat lainnya dalam satu kampung atau satu 
daerah, kecuali jika daerah itu sangat besar 

dan sulit untuk mengumpulkan jamaah di 

satu tempat. Sebab-sebab sulitnya berkumpul 

di satu tempat, bisa karena banyaknya orang, 

atau mereka saling berperang, atau jauhnya 

jarak antara ujung daerah tersebut. Dimana 
orang yang berada di satu ujung daerah itu 
tidak dapat mendengar suara adzan dengan 
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syarat-syarat yang telah dijelaskan sebelum- 
nya dalam kewajiban shalat Jumat. 

Adapun dalil dari syarat ini, yaitu Rasu- 
lullah saw., para sahabat, Khulafa Rasyidin, dan 
para tabiin tidak pernah melakukan shalat Ju- 
mat kecuali satu shalat Jumat saja dalam satu 
daerah. Karena, dengan membatasi pada satu 
pelaksanaan saja diperkirakan akan mencapai 
tujuan utama, yaitu menampakan simbol-sim- 
bol persatuan dan persamaan opini. 

Jika ada pelaksanaan shalat Jumat di satu 
masjid yang mendahului pelaksanaan shalat 
Jumat lainnya pada masjid yang berbeda maka 
shalat Jumat yang pertama itulah yang sah, se- 
dang pelaksanaan shalat Jumat yang kedua itu 
tidak sah. Karena, pelaksanaan shalat Jumat 
tidak boleh lebih dari satu, sedang jika dua 
pelaksanaan yang dimulai bersamaan maka 
kedua-duanya batal. Perumpamaan dalam hal 
mendahului dan berbarengan dalam pelak- 
sanaan shalat Jumat seperti, melihat takbi- 
ratul ihram-nya imam. Jika masjid yang lebih 
dahulu melaksanakan shalat Jumat itu tahu 
lalu lupa maka diwajibkan shalat Zhuhur bagi 
semua jamaah. Karena, bercampurnya antara 
shalat yang benar dan yang batal. Sedangkan, 
jika salah satu masjid itu mengetahui telah 
berbarengan dalam pelaksanaan shalat Jumat 
atau tidak mengetahui apakah telah mendahu- 
lui atau berbarengan maka shalat jum'atnya 
harus diulang bila waktu masih cukup agar 
pelaksanaan shalat Jumat tidak terbagi-bagi. 

Jika pelaksanaan shalat Jumat itu berbi- 
lang karena sebab tertentu, seperti sulitnya 
untuk berkumpul di satu tempat maka diper- 
bolehkan untuk dibagi pelaksanaan shalat Ju- 
mat ke beberapa tempat. Dalam kasus terse- 
but, shalat Jumat semuanya dianggap sah, 
menurut pendapat yang paling kuat, baik tak- 
biratul ihram di antara imam itu berbarengan 
atau berbeda. Namun, disunnahkan untuk 
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melakukan shalat Zhuhur untuk lebih hati- 
hati. Kehati-hatian itu perlu dilakukan bagi 
siapapun yang shalat di suatu daerah yang 
shalat Jumatnya berbilang karena adanya se- 
bab tertentu. Adapun jika ia tidak mengetahui 
kalau shalat Jumatnya itu telah didahului oleh 
yang lainnya maka hendaknya ia mengulangi 
shalat jum'atnya dengan shalat Zhuhur agar 
terhindar dari perdebatan orang-orang yang 
melarang shalat Jumat berbilang, meskipun 
ada sebab tertentu. Selanjutnya, jamaah kedua 
itu beniat melakukan shalat Zhuhur setelah 
selesai shalat Jumat, ataupun langsung berniat 
shalat Zhuhur untuk lebih hati-hati agar ia ke- 
luar dari kewajiban waktu shalat Jumat de- 
ngan melakukan shalat Zhuhur. 

Adapun hukum melakukan shalat Zhuhur 
setelah shalat Jumat, bisa menjadi wajib jika 
shalat Jumat terbagi di beberapa tempat tan- 
pa alasan tertentu, atau sekadar anjuran saja 
bila pembagian pelaksanaan shalat Jumat itu 
dikarenakan sebab tertentu. Atau juga, shalat 
Zhuhur itu sekadar tambahan dari shalat Ju- 
mat tanpa harus mengetahui apakah pemba- 
giannya dikarenakan adanya sebab ataukah ti- 
dak. Atau justru shalat Zhuhur itu diharamkan 
jika di daerah itu hanya didirikan satu shalat 
Jumat saja, seperti di sebagian perkampungan. 

Mazhab Maliki memutuskan hal yang kuat 
menurut mereka, dilarang mendirikan shalat 
Jumat secara berbilang di dua masjid atau le- 
bih dalam satu kota. Shalat Jumat tidak boleh 
dilaksanakan kecuali hanya sekali di satu dae- 
rah. Jika terjadi berbilang dalam pelaksanaan- 
nya maka shalat Jumat yang sah hanya dilaku- 
kan di masjid yang pertama dibangun atau 
masjid tertua, yaitu masjid yang dilakukan 
shalat Jumat pertama di suatu daerah, meski- 
pun pembangunannya lebih akhir dari masjid- 
masjid lainnya, seperti yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya. 
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Mazhab Hambali, Syafi'i, dan Maliki seperti 
yang telah disebutkan di atas menyatakan,'” 
jika daerahnya besar dan membutuhkan be- 
berapa masjid, atau suatu daerah berada dalam 
kondisi takut terjadi fitnah, dimana terjadi per- 
musuhan di antara penduduk setempat, atau- 
pun karena luasnya daerah tersebut dan jarak 
yang jauh di antara ujungnya maka mengikuti 
shalat Jumat di semua masjidnya diperboleh- 
kan. Karena, shalat Jumat sebenarnya shalat 
yang mengajak untuk berkumpul dan men- 
dengarkan khotbah maka dibolehkan meng- 
ambil tempat-tempat yang dibutuhkan seperti 
layaknya shalat Id. Dikisahkankan, bahwa 
Ali bin Abi Thalib ra. keluar dari rumahnya 
pada Hari Raya menuju tempat shalat, karena 
banyaknya jamaah shalat Jumat maka mereka 
dibagiduabagian, lalu AlimenunjukAbu Mas'ud 
al-Badry untuk mewakilinya di salah satu ke- 
lompokjamaah tersebut. Adapun sebab kenapa 
Nabi saw. dan para sahabat tidak melaksana- 
kan dua shalat Jumat, karena mereka merasa 
tidak membutuhkannya. Para sahabat juga 
lebih ingin untuk mendengarkan khotbahnya 
Nabi saw, serta senang mengikuti shalat Jumat 
bersama beliau, meskipun tempat tinggal me- 
reka berjauhan. Karena, Rasulullah saw. adalah 
penyampai pesan langsung dari Allah SWT. 

Ketika kebutuhan untuk membagi shalat 
Jumat di kota-kota itu mendesak maka dilaku- 
kanlah shalat Jumat di masjid-masjid yang 
berbeda, dan pada saat itu tidak ada seorang 
pun yang mengingkarinya, bahkan selanjutnya 
menjadi ijma' umat Islam. 

Jika memang diperlukan untuk membagi 
shalat Jumat kepada dua jamaah saja maka ti- 
dak boleh membagi shalat Jumat ke dalam tiga 
bagian karena tidak dibutuhkan. Begitu pula, 
tidak boleh dibagi menjadi empat bagian atau 
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lima bagian. 

Haram hukumnya mendirikan shalat Jumat 
dan Id lebih dari satu tempat di sebuah kam- 
pung bila tidak ada sebabnya. Diharamkan 
meski hakim memberi izin untuk mendirikan 
shalatJumattambahanketikatidakdibutuhkan. 
Sebagaimana diharamkan pula memberi izin 
untuk menambah lebih dari yang dibutuhkan. 

Jika shalat Jumat tetap didirikan di dua 
tempat atau lebih tanpa adanya sebab tertentu 
maka shalat Jumat yang diikuti atau diberi izin 
oleh penguasa adalah shalat yang sah. Karena, 
mensahkan shalat yang satunya memerlukan 
fatwa darinya dan sekaligus mengacaukan pe- 
laksanaan shalat Jumat yang lainnya. 

Namun, bila sama keadaannya antara me- 
minta izin ataukah tidak maka shalat Jumat 
yang lebih dulu dilaksanakan itulah yang di- 
anggap sah, sedang shalat yang kedua batal. 
Pendahuluanitu dihitung dari takbiratulihram, 
menurut mazhab Syafi'i, bukan dimulai dari 
khotbah atau salam. Jika keduanya dilakukan 
secara bersamaan, baik itu mendapat izin atau 
tidak, kedua-duanya dianggap batal. Karena, 
tidak bisa membenarkan keduanya. 

Jika jamaah shalat Jumat yang pertama di 
sebuah kampung tidak mengetahui ada pelak- 
sanaan shalat Jumatlainnya karena sebenarnya 
tidak diperlukan, atau tidak mengetahui siapa 
yang lebih dahulu memulai shalat, ataupun 
mengetahui hal ini namun diacuhkan maka 
semua jamaah shalat Jumat harus melakukan 
shalat Zhuhur. 

Intinya, pendapat mayoritas ulama (mazhab 
Maliki yang termasyhur, lalu mazhab Syafi'idan 
Hambali), serta imam al-Kasany dari mazhab 
Hanafi, melarang pelaksanaan shalat Jumat se- 
cara berbilang kecuali karena diperlukan. 

Adapun mazhab Hanafi,19 memiliki pen- 


1010 Ag. Dur al-Mukhtaar dan Rad al-Muhtaar, jil.1 /h1m.755. Disebutkan dalam asy-Syarh al-Maniyyah, diutamakan untuk tetap berhati- 
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dapat dan fatwanya sendiri. Mereka menga- 
takan, boleh melaksanakan lebih dari satu 
shalat Jumat dalam sebuah kota di beberapa 
tempat untuk menghindari kesulitan yang 
terjadi. Karena, dengan mengharuskan shalat 
Jumat bersatu di satu tempat jelas akan me- 
nyulitkan, disebabkan jauhnya jarak bagi se- 
bagian besar jamaahnya. Kemudian, tidak 
ditemukan dalil yang melarang untuk mem- 
bagi-bagi pelaksanaan shalat jumat dan tidak 
pula disebutkan kondisi yang mendesak atau 
alasan kebutuhan yang dapat mencegah ter- 
jadinya pelaksanaan shalat Jumat secara ber- 
bilang, apalagi di kota-kota besar. 

Sejujurnya, pendapat terakhir adalah yang 
paling kuat, karena luasnya pembangunan, 
banyaknya manusia, dan kebutuhan untuk mem- 
permudah mereka dalam melaksanakan shalat 
Jumat. Karena, larangan untuk membagi pelak- 
sanaan shalat Jumat tidak ada dalil yang tepat. 
Ibnu Rusyd mengatakan,'! jika saja syarat tidak 
membagi pelaksanaan shalat Jumat, lalu syarat 
ShalatJumatharusdilakukan dikotadanadanya 
izin dari penguasa, juga syarat pemilik masjid 
adalah sebagai syarat sahnya shalat Jumat, lalu 
mengapaRasulullah saw. diamsajadalammasa- 
lah ini dan beliau tidak meninggalkan penjelas- 
annya, seperti yang difirmankan oleh Allah 
SWT, “Agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka.” (an-Nahl: 44) Firman lainnya, “Agar 
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa 
yang mereka perselisihkan itu." (an-Nahl: 64) 

Karenaitulah, pelaksanaan shalatJumatse- 
cara berbilang pada saat sekarang sudah sesuai 
denganprinsipkemudahan dalam Islam, disam- 


1011 pidaayah al-Mujtahid, jik 1 /hlm.154. 

1012 Tabyiiin al-Haqaaiq, jilL1 /hlm.219, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.499, Mughnii al-Muhtaaj jil.1 /hlm.28S, dan Al-Mughniy, ji.2/hlm.302. 

1013 Disebutkan oleh Baihaqy, kemudian dijadikan dalil oleh Ibnu Jauzy sebagai wajibnya khotbah bersama hadist, “Shalattah kalian 
sebagaimana aku melakukan shalat”. Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Samurah, “Rasulullah saw. berkhotbah dengan dua 
khotbah, pertama-tama beliau duduk setelah naik ke mimbar sampai muadzin menyelesaikan adzannya. Lalu beliau berdiri, kemu- 
dian duduk lagi dengan tanpa berkata-kata, lalu berdiri lagi dan melanjutkan khotbahnya, Dalam salah satu riwayatnya terdapat 
beberapa perkataan. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.196) 


Waaa 


pinguntuk menghindari kesulitan pada jamaah 
shalat. Dengan begitu, tidak seorangpun dari 
jamaah shalat Jumat diharuskan untuk melaku- 
kan shalat Zhuhur setelahnya, sebagaimana di- 
tetapkan oleh sebagian mazhab Syafi'i, seperti 
yang tersebar di kota-kota besar semisal Kairo, 
Baghdad, dan Damaskus. Sedangkan shalat 
Jumat yang lebih dahulu pelaksanaannya di- 
anggap sebagai tambahan pahala bagi orang- 
orang yang lebih awal datang ke masjid. 


g. Khotbah sebelum shalat Jumat 

Para ahli figih sepakat bahwa khotbah 
adalah syarat dalam shalat Jumat, dan tidak 
sah bila shalat Jumat dilakukan tanpanya.!01? 
Sesuai firman Allah SWT , “Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah.” (al-Jumu'ah: 
9) Maksud dari 'mengingat' (dzikir) dalam 
ayat ini adalah khotbah, karena Nabi saw. tidak 
pernah melakukan shalat Jumat kecuali ber- 
khotbah sebelumnya.” Beliau pun bersabda, 


“3 a - 4 
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“Shalatlah kalian sebagaimana aku melaku- 
kannya.” 


Diriwayatkan dari Umar dan Aisyah ra, 
mereka berdua berkata, 


AAS JAN PA Li 

“Aku memendekkan shalat karena adanya 
khotbah.” 

Pendapat paling benar, menurut mazhab 
Hanafi, kedudukan khotbah bukan pengganti 
dari dua rakaat, namun kedudukannya seperti 
penambal pahala. Sebagaimana juga dise- 


butkan dalam atsar bahwa khotbah sebagai 
penambal shalat. 
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Khotbah Jumat terdiri dari dua khot- 
bah yang dilakukan sebelum shalat, menurut 
kesepakatan ulama. Para ahli figih berbeda 
pendapat tentang syarat-syarat khotbah. 


Mazhab Hanafi mengatakan'” 

Imam berkhotbah setelah masuk tengah 
harisebelumshalatdenganduakhotbahringan. 
Ukurannya sama dengan membaca satu surah 
yang panjang dibagi dua. Kedua khotbah di- 
pisah dengan duduk yang lamanya sama de- 
ngan membaca tiga ayat Al-Qur'an. Pada khot- 
bah kedua, imam lebih merendahkan suaranya 
dibandingkan khotbah pertama. Ia berkhotbah 
dengan berdiri, menghadap jamaah, suci dari 
hadats kecil dan besar, dan menutup auratnya 
meskipun jamaah yang hadir buta atau tertidur. 

Jika khatib berkhotbah sambil duduk atau 
tanpa bersuci, ini dibolehkan karena tujuan 
dari khotbahnya telah tercapai. Akan tetapi, di- 
makruhkan sebab berbeda dari yang diwaris- 
kan oleh para ulama. Adapun ukuran waktu an- 
tara khotbah dan shalat bisa digunakan untuk 
memperbarui wudhu. Sedangkan bersuci dan 
berdiri saat khotbah hanya sunnah, menurut 
mazhab Hanafi. Sebab, khotbah kedudukannya 
bukan sebagai pengganti dua rakaat, menurut 
pendapat yang paling shahih. Karena, khotbah 
berbeda dengan shalat, dimana khotbah bisa 
membelakangi kiblat dan berkata-kata, dan 
tidak-disyaratkan pada khotbah akan syarat- 
syarat dalam shalat. 

Seandainya khatib memendekkan khotbah- 
nya hanya dengan berzikir kepada Allah se- 
perti tahmid, tahlil, dan tasbih. Misalnya, ia 
mengatakan, alhamdulillah, atau subhanallah, 
ataupun laa ilaaha illallaah, maka ini diboleh- 
kan menurut Abu Hanifah, meskipun hukum- 
nya makruh, sesuai firman Allah SWT, “Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah” 
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(al-Jumwu'ah: 9) Maksud ayat ini adalah khot- 
bah, menurut kesepakatan para ahli Tafsir, 
namun diungkapkan dengan kata ‘zikir’, tanpa 
dirincikan sedikit atau banyaknya. Untuk mem- 
perkuat pendapat ini terdapat riwayat, bahwa 
Utsman r.a. naik ke mimbar untuk berkhotbah 
pada shalat Jumat pertama setelah khatifah. 
Saatitu,ia hanya mengucapkan “alhamdulillah, 
lalu menutup khotbahnya dan turun dari mim- 
bar. Kemudian,iamendirikanshalat.Padawaktu 
itu, paraulamadari kalangan sahabatikuthadir, 
namun tidak ada seorang pun yang menging- 
karinya. Ini menunjukan bahwa bentuk khot- 
bah seperti ini sudah cukup. 

Ash-Shahiban berkata, diharuskan dengan 
nasihat panjang sehingga bisa disebut khotbah. 
Minimal panjangnya seperti tasyahud dalam 
shalat. Karena khotbah hukumnya wajib, se- 
dang menyebutkan kata-kata tasbih atau tahmid 
saja tidak bisa disebut khotbah. Adapun syarat- 
syarat khotbah menurut mazhab Hanafi ada 
enam; dilakukan sebelum shalat, bermaksud 
untuk khotbah, sesuai waktunya, dan didengar- 
kan minimal oleh satu orang dari sekian orang 
yang akan melaksanakan shalat Jumat, menu- 
rut pendapat yang shahih maka sudah cukup 
kehadiran seorang hamba sahaya, orang sakit, 
dan musafir meskipun sedang dalam hadats 
besar. Akan tetapi, tidak sah bila yang hadir 
seorang anak kecil atau seorang perempuan 
saja. Tidak disyaratkan pada jamaah untuk 
mendengarkan khotbah. 

Disyaratkan pula untuk tidak memberi 
jarak yang panjang dan aneh, seperti makan 
siang atau mandi di antara khotbah dan shalat. 
Jika ditemukan hal seperti ini maka khotbah- 
nya diulangi karena dapat membatalkan khot- 
bah pertama. Tidak disyaratkan imam seka- 
ligus menjadi khatib, akan tetapi tidak layak 
memimpin shalat selain khatib karena kedua- 


1014 Fathul Qadiir ma'a al-Inaayah, jil.1/him. 413-415, ad-Dur al-Mukhtaar, jil.1/hlm.757-760, Muraagy al-Falaah, hlm.87, Al-Badaa'i, 


jil1/hlm.262, dan Tabyitin al-Hagaaig, jil1 /hlm.219. 
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nya (khatib dan imam) seperti menyatu. Para 

ahli figih membolehkan khotbah tanpa bahasa 

Arab, meskipun mampu untuk melakukannya, 

baik itu orang Arab atau bukan. 

Sebelum khotbah kedua dimulai, hendak- 
nya membaca ta'awudz dengan pelan, lalu ber- 
tahmid kepada Allah dan memujinya. Setelah 
itu, khatib membaca dua kalimat syahadat serta 
shalawat kepada Nabi saw., baru kemudian 
memberikan nasihat dan peringatan. Dianjur- 
kan untuk menyebut Khulafa Rasyidin dan dua 
paman Nabi saw. (Hamzah dan Abas). Tidak 
dianjurkan berdoa untuk penguasa, namun se- 
bagian ulama membolehkannya, karena diki- 
sahkan bahwa Abu Musa al-Asy'ari saat men- 
jadi gubernur Kuffah pernah berdoa untuk 
Umar ibnul Khaththab. Namun, menurut me- 
reka, doa kepada penguasa itu makruh tahrimi 
karena mengategorikannya bukan bagian dari 
khotbah. 

Sementara mazhab Maliki memberikan 
sembilan syarat untuk khotbah Jumat,'0 yaitu 
sebagai berikut. 

1. Hendaknya khatib berdiri, menurut pen- 
dapat yang paling jelas, ini merupakan ke- 
wajiban bukanlah syarat. Jika imam ber- 
khotbah sambil duduk dan menyelesaikan- 
nya maka khotbahnya tetap sah. 

2. Hendaknya khotbah dilakukan setelah ma- 
suk tengah hari. Jika keduanya dimajukan 
maka tidak dibolehkan. 

3. Hendaknya khotbah Jumat itu sesuai de- 
nganyangdisebutkhotbaholehorangArab 
meskipun hanya berisi dua prosa, seperti 
kalimat “Bertakwalah kepada Allah dari 
apayangtelah diperintahkan-Nya, berhen- 
tilah dari apa yang telah dilarang dan dito- 
lak-Nya!” Jika khatib hanya mengucapkan 
tasbih, tahlil, ataupun takbir saja maka itu 
tidak dibolehkan. Dianjurkan untuk me- 
muja dan memuji Allah, bershalawat kepa- 


Bagian 1: IBADAH 


da Nabi-Nya, memerintahkan untuk ber- 
takwa, berdoa untuk memohon diberikan 
ampunan, dan membaca beberapa ayat 
Al-Qur'an. Jika khatib mengatakan, “Al- 
hamdulillah, shalawat dan salam kepada 
Rasulullah saw., amma ba'du. Aku nase- 
hatkan kepada kalian untuk bertakwa ke- 
pada Allah dan taat kepada-Nya! aku pe- 
ringatkankalian untuk meninggalkan mak- 
siat kepada-Nya dan menyalahi perintah- 
Nya! Allah SWT. telah berfirman, “Siapa 
yang mengerjakan kebaikan seberat dzar- 
rahpun, niscaya Dia akan melihat (balas- 
an)nya. Siapa yang mengerjakan kejahat- 
an sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya pula." (az-Zalzalah: 
7-8) Setelah itu, khatib duduk, lalu berdiri 
lagi dan memuji Allah SWT, bershalawat 
kepada Nabi saw, amma ba'du. “Bertak- 
walah kepada Allah dari apa yang diper- 
intahkan-Nya, berhentilah dari apa yang 
dilarang-Nya dan tolaklah! Semoga Allah 
mengampuni kita semua!” maka khatib 
telah menyampaikan khotbahnya dalam 
bentuk yang sempurna, menurut kesepak- 
atan ulama. 

Khotbah dilaksanakan di dalam masjid 
layaknya shalat. Jika khatib menyampai- 
kan kedua khotbahnya di luar masjid maka 
tidak sah khotbahnya. 

Khotbah dilakukan sebelum shalat maka 
tidak sah shalat Jumat yang dilakukan se- 
belum melaksanakan kedua khotbah ter- 
sebut. Bila keduanya diundurkan dari waktu 
yangtelahditentukanmakashalatnyaharus 
segera diulang, jika waktunya hampir habis, 
dan jamaah belum keluar dari masjid. Akan 
tetapi, jika waktunya masih panjang, ke- 
dua khotbah harus diulang karena keduduk- 
an khotbah dalam shalat Jumat seperti 
pengganti dua rakaat shalat Zhuhur. 


1015 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil. 1 /hlm.499 dan asy-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.378. 


6. Khotbah harus dihadiri oleh jamaah, mini- 
mal dua belas orang laki-laki. Jika jamaah 
tidak hadir sejak awal khotbah dimulai 
maka khotbah tidak boleh dilaksanakan, 
karena khotbah dianggap seperti dua ra- 
kaat shalat. 

7. Hendaknya khotbah dilakukan dengan 
suara keras, dan berbahasa Arab, meski- 
pun jamaahnya non-Arab. Kedua bagian 
khotbah harus saling bersambung, dan 
shalat harus bersambung dengan kedua 
khotbah. Adapun bersuci bukan syarat 
khotbah, menurutpendapatyangmasyhur. 
Akantetapi,makruh hukumnya melakukan 
khotbah dalam keadaan tidak bersuci dari 
hadats besar dan kecil. Oleh karena itu, di- 
wajibkan untuk menunggunya lebih dahu- 
lu, jika muncul halangan yang berdekatan 
dengan waktu tengah hari, misalnya ha- 
dats yang keluar setelah khotbah dimulai, 
atau darah yang keluar dari hidung dalam 
jumlah sedikit, sementara tempat air un- 
tuk berwudhu letaknya berdekatan. 


Tidak boleh mengimami shalat selain kha- 
tib kecuali bila ada halangan tertentu. Karena 
itu, disyaratkan imam dan khatib harus satu 
orang, kecuali ada halangan yang tiba-tiba, 
seperti gila atau keluar darah dari hidung se- 
mentara tempat air jauh. 


Menurut mazhab Syafi'i! 

Dalam khotbah Jumat, terdapat lima rukun 
atau lima kewajiban: memuji Allah SWT, shala- 
wat kepada Rasulullah saw., dan berwasiat un- 
tuk bertakwa. Ketiga hal ini wajib dibaca di ke- 
dua khotbah. Berikutnya, membaca beberapa 
ayat Al-Qur'an yang mudah dipahami pada 
salah satu khotbah, dan terakhir berdoa untuk 
kaum mukminin laki-laki dan perempuan de- 
ngan doa-doa yang bermuatan akhirat. 
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Adapunrukunpertama, yaitu memuji Allah 
SWT, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. 
Rukun kedua, karena khotbah termasuk iba- 
dah, tentu perlu untuk menyebut Allah dan 
menyebut Rasul-Nya, seperti dalam azan dan 
shalat. Rukun ketiga, diriwayatkan juga oleh 
Muslim, karena khotbah adalah nasehat dan 
peringatan. Tidak mesti lafadz-lafadz nasihat 
itu berisi perintah untuk bertakwa, menurut 
pendapat yang shahih. Karena, kewajiban- 
nya sebatas memberi nasihat dan mengajak 
untuk taat kepada Allah SWT maka cukuplah 
khotbah menunjukkan kepada hal-hal yang 
baik, boleh panjang ataupun pendek, se- 
perti lafadz, “Patuhlah kepada Allah dan se- 
lalu merasa diawasi-Nya." Sedangkan yang ke- 
empat, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
baik itu ayat tentang janji, ancaman, hukum, 
atau kisah-kisah. Kelima, hendaknya yang hi- 
dup di zaman sekarang meniru tradisi salaf. Se- 
dangkan doa berada di khotbah kedua, karena 
ia layaknya sebagai penutup. 

Menurut pendapat yang paling shahih, 
urutan rukun khotbah bukanlah syarat, akan 
tetapi sunnah. Adapun syarat-syarat setiap 
khotbah itu ada lima belas, yaitu: 

Dilakukan sebelum shalat. Kedua khotbah 
tidak boleh ditinggalkan dengan alasan apa- 
pun. Dianjurkan berdiri bagi khatib yang mam- 
pu melakukannya untuk mengikuti sunnah. 
Khotbah disampaikan dengan bahasa Arab. 
Waktunya setelah masuk tengah hari. Duduk 
di antara kedua khotbah dilakukan dengan te- 
nang, seperti duduk di antara dua sujud, ukur- 
an lamanya dianjurkan sama seperti membaca 
surah al-Ikhlash. Adapun khatib yang duduk 
saat berkhotbah maka memisahkan antara dua 
khotbah dengan diam. Berusaha membuat se- 
jumlah jamaah yang mengikuti shalat Jumat 
agar mendengarkan khotbah, yaitu dengan cara 
mengangkat suara ketika melakukan rukun-ru- 


1016 Mughnti al-Muhtaaj, jil-1/hlm.285-287, 1/111, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.111, dan al-Hadhramiyyah, hlm. 80. 
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kun khotbah sehingga bisa didengar oleh tiga 
puluh sembilan jamaah lain yang menggenapi- 
nya. Dengan demikian, khotbah dapat di- 
dengar dan khatib juga bisa mendengarkan- 
nya. Seandainya semua jamaah itu tuli atau 
sebagiannya maka khotbahnya tidak sah dan 
mereka dianggap tidak ada. Jika khatib terma- 
suk jumlah yang empat puluh maka disyarat- 
kan baginya untuk dapat mendengarkan khot- 
bahnya sendiri meskipun ia tuli. 

Kalimat hendaknya berurutan dalam ke- 
dua khotbah dan berurutan pula antara khot- 
bah dengan shalat untuk mengikuti sunnah. 
Karena itu, tidak dibolehkan memberi jarak 
terlalu panjang antara khotbah dan shalat, 
menurut mazhab Hanafi. 

Hendaknya imam suci dari hadast besar 
dan kecil. Suci dari najis di pakaian, tubuh, 
dan tempat khotbah. Khatib juga harus menu- 
tup aurat sesuai dengan sunnah. Sebab, khot- 
bah sebagai pengganti dari dua rakaat shalat 
maka kedudukannyapun layaknya shalat sam- 
pai disyaratkan agar khotbah masuk waktu 
shalat. Dengan begitu, khotbah disyaratkan 
memenuhi semua syarat dalam shalat, seperti 
menutup aurat, suci pakaian, tubuh, dan tempat. 

Hendaknya khotbah disampaikan di tem- 
pat yang sah untuk dilaksanakannya shalat 
Jumat. Khatib diharuskan laki-laki dan kepe- 
mimpinannya diterima oleh jamaah shalat se- 
hingga seorang yang mengetahui figih dapat 
meyakini bahwa rukun dilakukan di tempat 
rukun dan sunnah dilakukan sesuai hukum- 
nya, sedang orang awam tidak berkeyakinan 
bahwa yang fardhu itu adalah sunnah. 


Mazhab Hambali mengatakan” 
Disyaratkan sebelum dilaksanakannya 
shalat Jumat, ada dua khotbah, sesuai dengan 
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dalil-dalil yang disebutkan di atas. Dua khot- 
bah ini sebagai pengganti dari dua rakaat, se- 
suai riwayat dari hadits Umar dan Aisyah r.a.. 
Akan tetapi, tidak boleh dikatakan keduanya 
sebagai pengganti dua rakaat shalat Zhuhur, 
karena shalat Jumat bukanlah pengganti shalat 
Zhuhur. Bahkan,shalatZhuhuritusebagaipeng- 
ganti shalat Jumat jika pelaksanaannya telah lewat. 

Disyaratkan beberapa hal berikut sebagai 
sahnya khotbah: yaitu mengucapkan hamdalah 
dengan lafadz, “Alhamdulillah”, dan tidak akan 
diberi pahala bila diucapkan dengan kata-kata 
selainnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah secara marfuu', 


EPA 2- 8s 
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“Semua perkataan yang tidak dimulai de- 
ngan membaca hamdalah maka perkataan itu 
terputus.”19 Maksudnya, terpotong berkahn- 
ya. Dari Ibnu Mas'ud, ia meriwayatkan, 


AAL IE YEN LD Ss 

“Nabi saw. jika bertasyahhud beliau akan 
mengatakan, alhamdulillah.” 

Kemudian, shalawat kepada Rasulullah 
saw. diucapkan seperti lafadz dalam shalat. 
Karena, setiap ibadah membutuhkan zikir ke- 
pada Allah dan zikir kepada Rasulullah saw., 
seperti halnya adzan. Namun, tidak diwajibkan 
menyampaikan salam kepada Rasulullah saw. 
ketika membaca shalawat. 

Berikutnya, membaca sebuah ayat secara 
lengkap, sesuai perkataan Jabir r.a., “Rasulullah 
saw. biasa membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan 
menasehati jamaah shalat"??? Karena khotbah 
dilaksanakan sebagai pengganti dua rakaat 
shalat maka khotbah hukumnya wajib dan di- 
wajibkanpula di dalamnyauntukmembacaayat 


1017 Ar.Mughniy, jil.2/hlm.302-310 dan Kasysyaf al-Ginaa jil.2/hlm.34-37 dan hlm.40. 


1018 HR Abu Dawud dan diriwayatkan Jamaah dengan derajat mursal. 


1019 HR Abu Dawud. 
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Al-Qur'an, layaknya dalam shalat. Ayat yang 
dibaca tidak ditentukan, tetapi dipersilakan 
untuk membaca ayat yang dikehendaki oleh 
imam, meskipun ia hanya membaca, [ë S3 
“Kemudian Dia memikirkan,” dan ayat, 
{orcu} “Kedua surga itu (kelihatan) hijau 
tua warnanya"? maka bacaannya tersebut 
tidak dilarang. 

Selanjutnya, khatib menyampaikan wasiat 
untuk bertakwa kepada Allah SWT, karena itu- 
lah tujuan dari khotbah Jumat, sedangkan la- 
fadznya tidak ditentukan. Paling sedikit khatib 
mengatakan, “Bertakwalah kepada Allah!” atau 
“patuhlah kepada perintah Allah!” ataupun la- 
fadz yang semacamnya. Empat syarat atau ru- 
kun ini sesuai dengan syarat-syarat yang ada di 
mazhab Syafi'i. Jika khatib ingin berdoa untuk 
seseorang maka dibolehkan, karena doa un- 
tuk kaum muslimin dan muslimat hukumnya 
sunnah. Tidak masalah bila khatib mendoakan 
orang tertentu, meskipun seorang penguasa 
karena mendoakan penguasa secara umum 
dianjurkan. Sebab, para pemimpin umat jika 
perilakunya baik tentu akan baik juga untuk 
umat Islam. Abu Musa al-Asy'ari sendiri per- 
nah mendoakan Umar dan Abu Bakar r.a., se- 
bagaimana yang telah kami sampaikan sebe- 
lumnya. 

Jika khatib memendekkan nasihat dalam 
khotbahnya hanya dengan berkata, “Patuhlah 
kepada perintah Allah dan jauhilah bermaksi- 
at kepada-Nya!” maka menurut pendapat yang 
paling jelas dianggap tidak cukup. Sedangkan 
mengucapkan tasbih dan tahlil saja tidak bisa 
disebut khotbah, sedang khotbah Jumat ha- 
rus bisa disebut sebagai khotbah secara adat. 
Khotbah akan dianggap batal jika menggu- 
nakan perkataan yang diharamkan, meskipun 
hanya sedikit ketika khotbah berlangsung, 
sebagaimana membatalkan adzan, dan tentu 


1021 A.Mudatstsir: 21. 
1022 Ar-Rahman: 64. 
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lebih utama dalam khotbah Jumat. 

Dalam khotbah terdapat dua belas syarat, 
yaitusebagaiberikut, diantaranyasyarat-syarat 
yang telah disebutkan sebelumnya. Berikut- 
nya, berdiri jika mampu, tetapi bila harus 
duduk karena disebabkan tidak kuat berdiri 
atau karena alasan sakit maka dibolehkan. 
Sebagaimana shalat boleh dilakukan sambil 
duduk bagi yang tidak mampu berdiri. 

Melakukan dua khotbah secara berurutan 
dan di antara bagian-bagiannya, lalu dilanjut- 
kan dengan shalat. Tidak boleh ada jarak ter- 
lalu panjang di antara ketiga hal yang disebut- 
kan. Jika dipisah dengan pembicaraan yang 
panjang atau diam yang terlalu lama maka 
khotbah tetap dilanjutkan. 

Panjang dan pendeknya jarak yang me- 
misahkan dikembalikan kepada kebiasaan. 
Jika khatib ingin bersuci dulu maka dipersi- 
lakan untuk bersuci lalu melanjutkan khot- 
bahnya selama tidak memakan waktu yang 
terlalu panjang. 

Disyaratkan bagi khatib untuk berniat 
khotbah, sesuai perintah hadits, 


a o 
oL JSI LSI 


“Sesungguhnya nilai sebuah perbuatan, 
tergantung dari niatnya.” 


Bila khatib berkhotbah tanpa berniat ter- 
lebih dahulu maka khotbahnya dianggap tidak 
ada, menurut mazhab Hambali dan Hanafi. 
Akan tetapi, mazhab Maliki tidak mensyarat- 
kan harus berniat lebih dahulu, begitu juga 
dengan mazhab Sya'fi'i. Namun, justru mereka 
mensyaratkan khatib tidak boleh keluar dari 
khotbah, jika ia berhenti untuk mengucapkan 
hamdalah ketika bersin maka tidak dilarang 
untuk terus berkhotbah. 

Bagi khatib diharuskan mengangkat suara- 
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nya, dimana sekiranya bisa terdengar oleh ja- 
maah yang berjumlah empat puluh orang, jika 
tidak ada penghalang yang dapat mencegah 
terdengarnya suara, seperti tidur, lalai, atau 
sebagian jamaah tuli. Namun, jika jamaah ti- 
dak dapat mendengar khotbah karena suara 
khatib terlalu pelan atau khatib terlalu jauh 
dengan jamaah maka khotbahnya tidak sah, 
karena tujuan dari khotbah itu tidak sampai 
kepada jamaah. Kemudian, jika jamaah tidak 
bisa mendengar khotbah karena tertidur, la- 
lai, atau suara hujan, dan sejenisnya seperti 
tuli ataupun karena jamaahnya orang asing 
sementara khatib menyampaikan khotbah 
berbahasa Arab maka khotbah dan shalatnya 
tetap dianggap sah. 

Khotbah diharuskan berbahasa Arab, tidak 
sah bila khotbah disampaikan bukan dengan 
bahasa Arab sedangkan khatib mampu berba- 
hasa Arab. Seperti halnya membaca Al-Qur'an, 
tidak akan mendapat pahala bila dibaca selain 
dengan bahasa Arab. Namun, khotbah tetap 
sah, tidak halnya dengan membaca Al-Qur'an, 
bila disampaikan bukan dengan bahasa Arab, 
dengan syarat khatib tidak bisa berbahasa 
Arab. 

Adapun jumlah jamaah yang harus men- 
dengar khotbah adalah empat puluh orang dan 
lebih. Jumlah ini diwajibkan, karena termasuk 
yang disebutkan dalam syarat shalat. Jumlah 
jamaah disyaratkan sebagaimana takbiratul 
ihram dalam shalat. 

Khotbah harus dilaksanakan pada wak- 
tunya dan khatib harus dari orang yang diwa- 
jibkan shalat Jumat atas dirinya. Oleh karena 
itu, khotbah jumat tidak akan mendapat pa- 
hala bila dilakukan oleh hamba sahaya atau 
seorang musafir. 

Tidak disyaratkan bagi khatib ketika ber- 
khotbah harus suci dari hadats besar dan kecil. 
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Tidak pula disyaratkan untuk menutup aurat 
dan suci dari najis. Akan tetapi, disunnahkan 
ketika berkhotbah, seorang khatib suci dari 
hadats dan najis, serta menutup auratnya. 
Ibnu Qudamah mengatakan, pendapat ini mi- 
rip dengan pokok-pokok mazhab yang men- 
syaratkan suci dari hadats besar (junub). 

Tidak disyaratkan khatib yang menyam- 
paikan khotbah sekaligus sebagai imam shalat, 
karena khotbah terpisah dari shalat. Memang, 
disunnahkan seorang yang mengimami shalat 
sekaligus sebagai khatib Jumat, karena Nabi 
saw. menyampaikan khotbah sekaligus men- 
jadi imam. Begitu pula yang dilakukan oleh 
para khalifah setelahnya. Jika seseorang men- 
jadi khatib, lalu orang lain yang memimpin 
shalat Jumat karena khatib berhalangan maka 
ini dibolehkan. 

Begitu pula, tidak syaratkan kedua khotbah 
harus disampaikan oleh satu khatib, karena 
kedua khotbah tersebut terpisah. Akan tetapi, 
tetap dianjurkan kedua khotbah itu disam- 
paikan oleh seorang khatib saja, untuk meng- 
hindari perdebatan dari berbagai pendapat 
yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Dianjurkan untuk duduk beberapa saat di 
antara dua khotbah, karena Nabi saw. melaku- 
kan ini juga.” Namun, jika khatib menyam- 
paikan khotbahnya dengan duduk karena ad- 
anya alasan maka memisah antara dua khot- 
bah dengan diam. 

Disunnahkan bagi khatib ketika menyam- 
paikan khotbahnya agar menghadapkan wa- 
jahnya kepada jamaah, karena Rasulullah saw. 
melakukan hal ini. Karena, dengan mengha- 
dapkan wajah akan lebih bisa didengar oleh 
jamaah dan posisi khatib berada di tengah- 
tengah mereka. Jika ia melakukan sebaliknya, 
dengan membelakangi jamaah dan mengha- 
dap ke kiblat, khotbahnya tetap dianggap sah 


1023 Ibnu Umar mengatakan, “Suatu ketika, Rasulullah saw. menyampaikan dua khotbah sambil berdiri, ia memisahkan keduanya de- 


ngan duduk” Muttafag ‘alaih. 


anaa DG 


karena tujuan dari khotbah telah tersampai- 
kan meskipun tidak mengikuti sunnah. 


6. 


SUNNAH-SUNNAH KHOTBAH DAN HAL-HAL 
YANG DIMAKRUHKAN 


Adapun sunnah-sunnah khotbah, menurut 


mazhab Hanafi, ada dua belas (dengan diser- 
takan berbagai pendapat ulama figih lainnya) 
yaitu sebagai berikut."?2t 


1 


Suci dari hadats dan menutup aurat, menu- 
rut mayoritas ulama, Tetapi, merupakan 
syarat sahnya khotbah menurut mazhab 
Syafi'i, seperti yang telah kami jelaskan se- 
belumnya. Suci dari hadats besar (junub) 
merupakan syarat yang diajukan mazhab 
Hambali. 

Dilakukan di atas mimbar, sesuai kese- 
pakatan para ulama, untuk mengikuti sun- 
nah, sebagaimana telah diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. Disunnahkan, mim- 
bar berada di sebelah kanan mihrab (tem- 
pat shalat imam), karena seperti itulah Ra- 
sulullah saw. meletakan mimbarnya. Hen- 
daknya jarak antara mimbar dengan kiblat 
sekitar satu atau dua Dziraa' (45 cm). 

Jika merasa sulit untuk meletakkan di 
sebelah kanan maka diletakkan di tempat 
yang agak tinggi, karena dengan begitu 
lebih bisa didengar oleh jamaah. Bila tidak 
ada tempat maka khatib cukup dengan 
bersandar pada papan kayu, seperti yang 
dilakukan Nabi saw. sebelum ada mimbar. 
Dikisahkan, Nabi saw. pernah berkhotbah 
di atas batang pohon, lantas ketika be- 
liau dibuatkan mimbar maka beliau pun 
beralih ke mimbar. Setelah itu, batang po- 
hon yang biasa digunakan oleh Nabi saw. 
mengeluarkan suara sedih, lalu Nabi saw. 
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mendatangi batang pohon itu dan mengu- 
sapnya. 

Mimbar milik Rasulullah saw. terdiri 

dari tiga tingkat, selain tingkat untuk ber- 
istirahat. Dianjurkan agar khatib berdiri di 
tingkat berikutnya, seperti yang dilakukan 
Nabi saw.. 
Khatib duduk di atas mimbar sebelum me- 
mulai khotbah, untuk mengikuti sunnah se- 
suai hadits Ibnu Umar sebelumnya dari Abu 
Dawud, diriwayatkan secara mutafag 'alaih. 
Khatib menghadapkan wajahnya ke arah 
jamaah tanpa menoleh kanan atau kiri, 
ini sesuai dengan sunnah menurut kese- 
pakatan ulama, seperti yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari ‘Adiy bin Tsabit, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, 


An LN BBB as 
i T 
eaa 

"Rasulullah saw. jika berdiridiatas mim- 


bar beliau menghadapkan wajahnya ke 
arah jamaah.” 


Khatib mengucapkan salam kepada ja- 
maah ketika naik ke atas mimbar, juga un- 
tuk mengikuti sunnah, menurut mazhab 
Syafi'i dan Hambali. Sedangkan menu- 
rut mazhab Maliki, khatib mengucapkan 
salam ketika selesai dari khotbahnya. Se- 
bagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Jabir r.a., ia mengatakan, 


LI r E MP 
Hee Gadi ane WG NS 
“Rasulullah saw, jika naik ke mimbar 


untuk berkhotbah beliau mengucapkan 
salam. 


1024 Muraagy al-Falaah, hlm.88, Al-Badaa' jil.1 /hlm.263-265, Fathul Qadiir, jil.1 /htm 421, ad-Dural-Mukhtaar, jil 1 /hlm.758-760, 769- 
772, asy-Syarh ash-Shagitr, Jil1 /hlm.503, 505-510, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.81, Bidaayah al-Mujtahid, jil.1/Mm.152, 158, al- 
Muhadzdzab, Jil1/hlm.112, Mughnii al-Muhtaaj, jiL1/hlm.288-290, al-Hadhramiyyah, him.81, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.38-41, 
49-55, Al Mughnfy jil.2/hlm.295-300, Haasyiyah al-Baajuury, ji.1 /hlm.230, dan Al-majmuw, jil4/hlm.420-424, 

1025 HR Al-Atsram dari Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Zubair. Dan diriwayatkan oleh Bukhari dari Utsman, tetapi dengan 


sanad hadist dari Jabir, Ibnu Lahi'ah (Naytul Awthaar, jil.3/hlm.261). 
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Karena, khatib menghadap ke arah ja- 
maah setelah membelakangi mereka pada 
saat menaiki mimbar dan keadaan ini se- 
perti saat meninggalkan jamaah, lalu ia 
kembali lagi mengarah ke mereka. Pada 
saat itu, diwajibkan membalas salam khatib. 

Namun, menurut mazhab Hanafi, khat- 

ib tidak perlu mengucapkan salam kepada 
jamaah, karena khatib memberitahukan 
kepada para jamaah tentang hal-hal yang 
dilarang lewat pembicaraan. Pendapat ke- 
dua tidak bisa diterima. 
Adzan dilakukan oleh satu muadzin, bukan 
oleh banyak orang, yaitu di depan khatib 
ketika ia sudah naik mimbar, Itulah adzan 
yang dilakukan pada zaman Rasulullah 
saw. Ini sudah mutafag 'alaih. Bukhary 
meriwayatkan dari Saib bin Yazid, ia ber- 
kata, 


Banana 


ii HA 45 KA iy Ai 


0... 
A E YE ài J% 5 4 ds Pa 
55 JÖ 55 duis w uÉ t 
pal Ea 5 AS BI AI 

wa - Ka 
Pia 

sya 2 

“Adzan pertama pada hari Jumat diku- 
mandangkan ketika khatib duduk di atas 
mimbar. Ini dilakukan pada zaman Rasu- 
lullah saw., Abu Bakar, dan Umar. Lantas, 
pada zaman Utsman dan umat Islam su- 
dah semakin banyak jumlahnya, ditam- 
bahkanlah adzan ketiga di az-Zauraa.'” 


Pada zaman Nabi saw. tidak ada muadzin 
selain satu orang saja.” 
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7. Memulai dengan hamdalah dan puji-pujian 


kepada Allah SWT, membaca dua kalimat 
syahadat, dan shalawat kepada Rasulullah 
saw, Kemudian, khatib menyampaikan na- 
sihat dan peringatan, membaca beberapa 
ayat Al-Qur'an, menyampaikan dua khot- 
bah, lalu duduk di antara dua khotbah. Se- 
lanjutnya, di awal khotbah kedua, khatib 
mengulang bacaan hamdalah dan puji-pu- 
Jian, serta membaca shalawat kepada Nabi 
saw, lalu mendoakan kaum Mukminin 
dan Mukminat dengan memohon diberi- 
kan ampunan untuk mereka, dikarunia- 
kan kenikmatan, dijauhkan dari bencana, 
diberi kemenangan dalam melawan mu- 
suh-musuh, dan disembuhkan dari segala 
penyakit, lantas diakhiri dengan membaca 
istighfar. 

Semua yang disebutkan di atas meru- 
pakan sunnah menurut mazhab Hanafi, 
tetapi sekadar diajurkan menurut mazhab 
Maliki. Dari sebagian yang disebutkan 
di atas, ada lima hal yang menjadi rukun 
khotbah menurut mazhab Syafi'i, yaitu 
empat hal yang menjadi syarat khotbah 
kecuali berdo'a, menurut mazhab Ham- 
bali, kami telah jelaskan sebelumnya. 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. 
membaca dalam khotbahnya, “Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan 
yang benar,” sampai pada ayat, “Niscaya 
Allah memperbaiki bagimu amalan-ama- 
lanmu dan mengampuni bagimu dosa- 
dosamu. Dan siapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” Di- 


1026 A,.Tauraa adalah sebuah tempat di pasar Madinah, menurut riwayat yang terpercaya. Sedangkan maksud dari adzan ketiga, se- 
benarnya azan pertama saat khatib di atas mimbar. Kemudian disebut adzan ketiga karena ia dianggap sebagai tambahan. Disebut 
juga adzan kedua karena ia dianggap adzan haqiqi (sebenarnya). Lalu dilewati oleh azan ketiga, karena iqamah adalah azan kedua. 

1027 Diriwayatkan juga oleh Nasaaf'dan Abu Dawud (Naylul Awthaar, jil3/hlm. 262). 


1028 Al-Ahzaab: 70. 


1029 Al-Ahzaab: 71. 
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anjurkan, menurut mazhab Maliki, menu- 
tup khotbah pertama dengan membaca be- 
berapa ayat Al-Qur'an dan menutup khot- 
bah kedua dengan mengatakan, “Semoga 
Allah SWT mengampuni dosa-dosaku dan 
dosa-dosa kalian semua.” Sebagaimana 
dianjurkan pula untuk mendoakan para 
sahabat, mendoakan para pemimpin umat 
atau penguasa agar mendapat kemenang- 
an dalam melawan musuh-musuh Islam, 
sehingga agama Islam tetap jaya. 

Adapun menurut mazhab Syafi'i, di- 

sunnahkan untuk menutup khotbah ke- 
dua dengan kalimat, “Aku memohon am- 
pun kepada Allah SWT. untuk diriku dan 
untuk kalian semua.” 
Diusahakan agar jamaah bisa mendengar- 
kan khotbah, yaitu dengan mengangkatsu- 
aranya, ini adalah sunnah menurut mayo- 
ritas ulama, tetapi sekadar dianjurkan oleh 
mazhab Maliki. Karena, dengan mengang- 
kat suara, lebih bisa terdengar. Muslim 
meriwayatkan dari Jabir r.a., ia berkata, 


Bor SAM [ANA NT 


san art s72 oae 


jia ie g Gak IN e 38 
sa ama 

Jys BER Sa don T 

..d Ls Sia ga 

“Jika Rasulullah saw. berkhotbah maka 
kedua matanya akan memerah, suaranya 
meninggi,dansemangatnyamenyala-nyala, 
seakan-akan beliau sedang memberi se- 
mangat kepada pasukan. Beliau akan ber- 
sabda, “Awas musuh akan menyerang ka- 
lian di waktu pagi dan sore!” Kemudian be- 


liaumengatakan, “Amma ba'du, sesungguh- 
nya perkataan terbaik adalah kitab Allah...” 


= oğ saa ui 


gunakan mimbar. 


10. 
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Ketika khatib berdiri, ia bersandar de- 
ngan tangan kirinya pada sebuah tong- 
kat, pedang, atau busur, ini adalah sunnah 
menurut mayoritas ulama, sedang menu- 
rut mazhab Maliki, hal itu dianjurkan. Se- 
bagaimana yang diriwayatkan oleh Hakam 
bin Hazan, ia berkata, 


Kh TE DS, 
aw 
a Fi an de Sp gi 
aa 
“Aku mendatangi Nabi saw. dan kami 
mengikuti shalat jumat bersama beliau. Da- 
lam khotbahnya beliau saw. berdiri sambil 
bersandar di atas pedang, busur panah, atau 
tongkat. Khotbahnya juga sangat singkat.” 
Karena, hal ini sangat mungkin dilakukan 
imam. Bersandar pada suatu benda dapat 
memberi kekuatan tenaga bagi khatib. Se- 
bagaimana khatib bisa menjadikan tangan 
kanannya berada di atas mimbar. 
Memendekkan kedua khotbah dan khot- 
bah kedua lebih pendek daripada khot- 
bah pertama, ini adalah sunnah menurut 
mayoritas ulama dan sekadar dianjurkan 
menurut mazhab Maliki. Seperti yang diri- 
wayatkan oleh Muslim dari Ammar secara 
marfu', 


taat 


Bu ji) AIR 
aa nas GAN WA capi 5 


“Sesungguhnya, panjangnya shalat se- 
orang imam dan pendeknya dalam me- 
nyampaikan khotbah adalah tanda-tanda 
dari pemahamannya terhadap agama maka 
panjangkanlah shalat Jumat kalian, dan 
pendekkanlah khotbahnya.” 3 


1030 HR Abu Dawud, kemudian ditahgig oleh Ibnu Qayyim dalam kitab Zaad al Ma'aad, bahwa hal itu dilakukan sebelum beliau meng- 


1031 HR Ahmad. Al mi'natu: tanda-tanda atau perkiraan (Naylul Awthaar, jil.3/hlm. 269). 
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Disunnahkan pula, khotbah dengan 
suara jelas, bisa dipahami, dan tidak di- 
panjangkan suaranya seperti adzan. Hen- 
daknya khatib dapat memberikan teladan 
dari apa yang telah dinasihatkannya ke- 
pada jamaah agar jamaah dapat meng- 
ambil manfaat dari nasihat yang telah di- 
sampaikannya.”?SesuaifirmanAllahSWT, 
“Wahai orang-orang yang beriman, ke- 
napakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? Amat besar keben- 
cian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (ash- 
Shaff: 2-3) 


11. Mendengarkan khotbah ketika disampai- 


kan, ini disunnahkan bagi yang hadir me- 
nurut mazhab Syafi'i'** dan makruh hu- 
kumnya berbicara saat khotbah menurut 
mereka. Tetapi, dalam Gaul Jadiid disebut- 
kan, tidak diharamkan berbicara ketika 
khotbah sedang berlangsung, sesuai fir- 
man Allah SWT, “Dan apabila dibacakan Al- 
Qur'an maka dengarkanlah baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang!" (al-A'raaf: 
204) Disebutkan oleh banyak ahli tafsir 
bahwa ayat ini berbicara tentang khotbah. 

Sedangkan dalil dimakruhkannya ber- 
bicara, sesuai sabda Nabi saw., 


ad e% ea Ser <5 1S 


Sera 

“Jika kamu berkata kepada temanmu, 
'Diamlah/ pada hari Jumat, sementara 
imam sedang berkhotbah maka kamu telah 
berbuat sia-sia” 4 


"Sabda lainnya, 


N 
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KI Ih AD IN 138343 


x 


al 

“Siapa yang mengatakan, ‘diamlah” 

(saatkhotbahjum'at) maka ia telah berbuat 

sia-sia. Siapa yang berbuat sia-sia maka ti- 
dak ada pahala Jumat untuknya” 


Para ulama mengatakan, maksudnya 
tidak ada pahala Jumat sedikitpun baginya 
menurut ijma, karena gugurnya kewajiban 
waktu Jumat darinya. Ahmad meriwayat- 
kan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, 


..3 


yë db tuyi aa) mai 
Jik sa, aa Jas yh FS 


Ke asa 

“Siapa yang berbicara di hari Jumat se- 
mentara imam sedang berkhotbah maka ia 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tidak mengetahui isinya. Orang yang 
mengatakan kepada temannya, Diamlah!' 
Maka ia tidak mendapat pahala Jumat.” 


Sedangkan pendapat yang tidak meng- 
haramkan berbicara saat khotbah, mereka 
berdasarkan berita-berita (akhbar) yang 
membuktikan bahwa hal itu dibolehkan. 
Seperti berita yang termaktub di dua kitab 
Shahih dari Anas ra., 


A 


PES aa ag SRI GA 
Jui dala cai dyan ý Jú SA 
(233 aa Bag Ji E3 


“Ketika Nabi saw. sedang berkhotbah 


1032 Diriwayatkan dari Nabi saw, beliau bersabda, “Diperlihatkan kepadaku suatu kaum dimana bibir mereka dipotong dengan gun- 
ting yang terbuat dari api, lalu aku diberitahu bahwa mereka adalah para khatib dari umatmu yang mengatakan sesuatu dari apa 
yang mereka tidak lakukan” 

1033 Mugnifi al-Muhtaaj, jil-1 /hlm. 287. 

1034 Diriwayatkan oleh semua imam hadist, kecuali Ibnu Majah dari Abi Hurairah (Naylul Awthaar, jil3/htm. 271). 

1035 HR Ahmad dan Abu Dawud dari Ali bin Abi Thalib, ibid. 
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di hari Jumat, tiba-tiba seorang badui ber- 
diri,serayaberkata,“Rasulullahsaw.,harta- 
ku telah habis dan keluargaku sedang 
kelaparan, berdoalah kepada Aliah untuk 
kami!” Lalu Rasulullah saw. mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa." 

Pada saat itu, Nabi saw. tidak mela- 
rang lelaki itu berbicara dan tidak pula 
menjelaskan keharusan untuk diam saat 
khotbah berlangsung dan semua yang ha- 
dir saat itu melakukan hal yang sama. 

Mazhab Syafi'i membuat pengecualian 
dalam masalah keharusan untuk diam ini, 
sementara mazhab Hambali memberikan 
contoh-contohnya. Di antaranya, memberi 
peringatan kepada orang buta yang akan 
terperosok ke dalam sumur, atau mem- 
beri tahu seseorang ada kalajengking yang 
berjalan mengarah kepadanya. Namun, di- 
anjurkan untuk hanya memberi isyarat, 
jika dengannya dirasa cukup. Contohnya, 
menghormati bagi orang yang baru masuk 
masjid dengan dua rakaat ringan dan lebih 
pendek dari shalat-shalat wajib. Mengu- 
capkan doa ketika seseorang bersin, jika ia 
mengucapkan hamdalah dan orang yang 
bersin mengucapkan hamdalah dengan 
suara pelan. Menjawab salam, meskipun 
hukum mengucapkannya bagi yang me- 
masuki masjid dimakruhkan, namun men- 
jawab salam hukumnya wajib. Terakhir, 
mengucapkan shalawat kepada Nabi saw. 
saat mendengar nama beliau disebut. 

Mazhab Hambali juga membolehkan 
berbicara ketika khotbah Jumat, pada saat 
imam mulai membaca doa. Karena, khatib 
dianggap telah melakukan rukun-rukun 
khotbah. Doa sendiri tidak wajib untuk 
didengarkan. Mazhab Hambali memboleh- 


kan bagi orang-orang yang jauh dari khat- 
ib dan ia tidak bisa mendengarkan khot- 
bahnya, untuk menyibukan diri dengan 
membaca Al-Qur'an, berzikir, dan meng- 
ucapkan shalawat kepada Nabi saw, de- 
ngansuarapelan.Melakukanamalan-amal- 
an tersebut lebih baik daripada ia diam 
agar mendapat pahala lebih banyak. Dibo- 
lehkan juga, seseorang melakukan sujud 
tilawah sesuai dalil-dalil yang umum, teta- 
pi ia tidak boleh mengeraskan suaranya. 
Namun, seseorang tidak boleh membaca 
Al-Qur'an dengan keras atau belajar figih 
agar tidak mengganggu orang lain yang 
bisa mendengar khotbah. Ia juga tidak bo- 
leh melakukan shalat, karena diharamkan 
melakukan shalat apapun selain shalat ta- 
hiyatul masjid ketika imam sudah datang 
untuk berkhotbah. Tidak dibolehkan juga 
duduk di sebuah perkumpulan, karena 
dimakruhkan mengadakan perkumpulan 
di hari Jumat sebelum dilaksanakannya 
shalat Jumat, karena Nabi saw, telah me- 
larang mengadakan perkumpulan di hari 
Jumat sebelum dilaksanakannya shalat, 1026 

Diwajibkan untuk diam ketika imam 
memulai khotbahnya, menurut mazhab 
Maliki dan Hambali, tetapi menurut maz- 
hab Hanafi, ketika imam menaiki mim- 
bar"??? Diharamkan berbicara menurut maz- 
hab Maliki dan Hambali selain dari khatib. 
Diharamkan pula mengucapkan salam dan 
menjawabnya, atau mendoakan orang ber- 
sin menurut mazhab Maliki. Makruh tahri- 
mi dalam mazhab Hanafi untuk berbicara 
saat khotbah, baik itu mereka yang duduk 
dekat khatib ataupun yang jauh darinya, 
juga menjawab salam, mendoakan orang 
yang bersin, dan semua hal yang diharam- 


1036 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Nasaa'i. 
1037 Al-Badaa'i, jil1/hlm. 264, Al-Lubaab, jil.1 /hlm. 115, Maraagy al-Falaah, hlm. 88, asy-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm. 387, asy-Syarh ash- 
Shaghiir, jil.1 /hlm. 509, Bidaayah al-Mujtahid, ji.2 /hlm. 320-325, dan Kasysyaf al Qinaa; jil-2/hlm. 37. 
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kan dalam shalat diharamkan pula ketika 
khotbah. Karena itu, diharamkan makan, 
minum, dan berbicara meskipun mengu- 
capkan tasbih atau menyuruh kepada ke- 
baikan. Bahkan, diwajibkan bagi jamaah 
untuk mendengarkan khotbah dan tidak 
berbicara. Sedangkan isyarat dari orang 
yang bisu tetapi dapat dipahami dihukumi 
seperti layaknya pembicaraan orang nor- 
mal karena bisa digunakan untuk akad 
jual-beli dan sebagainya. 

Dibolehkan untuk berbicara sebelum 
dimulainyakhotbah dansetelahnya, menu- 
rut kesepakatan ulama. Juga, ketika imam 
sedang duduk di antara dua khotbah, 
menurut mazhab Hambali, Syafi'i, dan Abi 
Yusuf. Namun, diharamkan ketika imam 
sedang duduk di antara dua khotbah se- 
perti disebutkan di atas, menurut mazhab 
Maliki dan Muhammad bin Hasan. 

Menurut mazhab Maliki, dianjurkan 
mengucapkan hamdalah dengan suara 
pelan untuk seseorang yang bersin pada 
saat khotbah sedang berlangsung. Dibo- 
lehkan menurut mereka, dengan sedikit 
perbedaan dari pendapat pertama, ber- 
zikir kepada Allah, seperti tasbih dan tahlil 
tanpa bersuara jika sedikit, saat khotbah 
berlangsung. Akan tetapi, dilarang ber- 
zikir jika banyak dan dengan suara keras, 
karena akan meninggalkan kewajiban yang 
utama, yaitu mendengarkan khotbah. 

Tidak diharamkan berbicara bagi kha- 
tib dan bagi siapapun yang bertanya kepa- 
da khatib, Misalnya, khatib menyuruh sese- 
orang yang bermain-main, atau menya- 
lahi sunnah, ataupun melarangnya de- 
ngan mengatakan, “Diamlah!" atau “jangan 
berbicara!” ataupun “jangan melangkahi 
leher orang lain!" atau kata-kata sejenis- 
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nya. Lantas dibolehkan bagi yang ditegur 
otehkhatibuntuk menjawabnya dan meng- 
ungkapkan penyesalannya, karena Nabi 
saw. pernah bertanya kepada seorang pe- 
jalan kaki yang masuk ke masjid semen- 
tara beliau sedang berkhotbah, “Apakah 
kamu sudah shalat?” Orang itu menjawab, 
“Belum.”!®® Juga, dari Ibnu Umar ra., 


JAS Wasa ka KANG Una 


BE EA Ja ALS in ji 
pa A Jó Teka AL MES s 


ka MA di 
iyoni 58 AH NIKA pe, 
SEE Ia Ih LE, 35, sal 
ag 

“Ketika Umar sedang berkhotbah di hari 
Jumat, tiba-tiba seorang laki-laki dari sa- 
habat Rasulullah saw. masuk, lantas Umar 
memanggilnya seraya bertanya, "Jam bera- 
pakah sekarang?” Lelaki itu menjawab, “Aku 
bekerja hari ini dan belum pulang mene- 
mui keluargaku hingga aku mendengar 
adzan, dan aku juga belum sempat ber- 
wudhu.” Umar segera menimpali, “Sampai 
wudhu juga belum? Padahal kamu sudah 
mengetahui bahwa Rasulullah saw, me- 
nyuruh untuk mandi.”0? Adapun sebab di- 
haramkannya berbicara karena akan me- 
nyibukkan seseorang dari kewajibannya 
untuk diam dan mendengarkan khotbah. 
Akan tetapi, ini tidak ditemukan pada dalil- 
dalil di atas. Begitu juga, seseorang yang 
mengajak berbicara kepada imam jika ada 
keperluan, atau bertanya suatu masalah, 
dengan dalil-dalil yang disebutkan di atas. 


1038 HR. Muslim, dan diriwayatkan dalam judulnya oleh dari Jabin (Naylul Awthaar, jil.3/hlm. 256). 
1039 Murtafaq “alaih. 
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“Targiyah' di Hadapan Khatib 
Yaitu, membaca ayat, “Sesungguhnya 

Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershala- 

wat untuk Nabi””# dan membaca hadits 

mutafag “alaih, 

WÊWAH ag aé WL NG 
Sy Ja Cai keba) Sd 15) 
“Jika kamu berkata kepada temanmu, 

“Diamlah, maka kamu telah berbuat sia- 

sia." 

Maka itu adalah bid'ah dan makruh 
tahrimi, menurut Abu Hanifah karena 
adanya larangan mengucapkan apapun 
setelah imam naik ke atas mimbar, namun 
boleh hukumnya menurut Muhammad 
bin al-Hasan dan Abu Yusuf. Akan tetapi 
bid'ah yang dimakruhkan menurut ma- 
zhab Maliki, kecuali jika disyaratkan dan 
diketahui tertulis dalam sebuah kitab. 
Mazhab Syafi'i mengatakan, hal itu adalah 
bid'ah yang baik karena di dalamnya ada 
pengingat kepada kebaikan. Sedangkan 
mazhab Hambali membolehkan berbicara 
sebelum khotbah dan ketika imam sedang 
duduk di antara dua khotbah. 

12. Melakukan shalat Tahiyatul masjid untuk 
orang yang baru masuk, sementara imam 
sedang berkhotbah, menurut mazhab 
Syafi'i dan Hambali ini hukumnya sunnah 41 
Seperti yang diriwayatkan oleh Jabir ra., 

fi -s 
GAN LA E i A As 
OP 


5 MH AN JG EL sala MA 


1040 AL Ahzaab: 56. 


5 Ja A SS 
“Seorang lelaki datang menemui Nabi 
saw. ketika beliau sedang berkhotbah. Ke- 
mudian Nabi saw. bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu sudah melakukan shalat 
sunnah, fulan?” Lelaki itu menjawab, “Be- 
lum. Lantas Rasulullah saw. bersabda lagi, 
“Berdiri dan shalatiah!” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Shalatlah dua rakaat.” 

Sabda Nabi saw. dalam hadits lainnya, 
- 07 s . 3 3 7 
Jadi Slasa kuyi esisi Al WI 
5 

“Jika sesesorang dari kalian datang ke 
masjid, ketika imam sedang berkhotbah, 
hendaknyaiashalatdua rakaat,” “Namun, 
diharamkan untuk shalat selain Tahiyatul 
masjid dimulai ketika khatib sudah naik 
ke atas mimbar, meskipun khatibnya tidak 
langsung berkhotbah. 

Abu Hanifah dan imam Malik berpen- 
dapat,'”“jikaimamsudahnaikkeatasmim- 
bar maka tidak boleh dilakukan shalat dan 
berbicara, tidak pula shalat tahiyatul mas- 
jid karena dimakruhkan. Siapapun yang 
masuk ke masjid hendaknya duduk dan 
tidak melakukan shalat. Sebab, Rasulullah 
saw. pernah bersabda kepada orang-orang 
yang datang ke masjid dan melangkahi 
pundak orang lain, 


“Duduklah! kamu telah menyakitinya!"105 


1041 A. majmuus jil4/hlm.427, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.115, dan Al-Mughniy, jil.2/hlm. 319. 

1042 Muttafag Alaih, bahkan diriwayatkan semua imam hadist. Diriwayatkan pula imam lima kecuali Abu Dawud, dari hadist Abu Said 
al-Khudry seperti riwayat Muttafag “alaih (Naylul Awthaar, jil.3/hlm. 255). 

1043 HR Muslim dengan lafadz darinya, dan imam Bukhari dengan makna darinya dari hadist Jabir. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Mus- 
lim, dan Abu Dawud, “Jika seseorang dari kalian datang ke masjid di hari Jum'at sementara imam sedang berkhotbah, hendaknya ia 


shalat dua rakaat dan cukup dengan dua rakaat itu saja" (Naylul Awthaar jil.3/hìm. 256). 
1044 Al-Lubaab, jil.1/hlm.115, Maraagii al-Falaah, hlm. 88, Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm. 769, al-Qawaaniin al-figihiyyah, hlm. 81, dan 


Bidaayah al-Mujtahid,jil-1/hlm. 158. 


1045 HR Abu Dawud, Nasaai, Ibnu Majah, Ahmad dari Abdullah bin Basar. Dan Ahmad menambahkan lafadz, “Anayta" atau "engkau su- 
dah telat” atau “engkau sudah terlambat” (Naytul Awthaar, jil.3/hlm. 252). 
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Namun, mazhab Maliki membolehkan me- 
lakukan shalat tahiyatul masjid bagi orang 
yang baru masuk masjid itu jika dia adalah 
seorang alim, penguasa, atau imam, yang 
menjadipanutanoranglain,dantidakmem- 
bolehkannya bagi orang selain mereka. 
13. Imam turun dari mimbar. Menurutmazhab 
Syafi'i, khatib meninggalkan mihrab de- 
ngan cara turun dari atas mimbar menuju 
mihrab, bersamaan dengan selesainya 
muadzin dari mengumandangkan igamah 
demi berusaha melakukan urutan sebisa 
mungkin antara khotbah dan shalat. 
Menurut mazhab Hambali, jika imam telah 
selesai dari khotbahnya maka ia bisa turun 
dari mimbar ketika muadzin mengucapkan, “5 
an cú “ (shalat telah didirikan) dan saat itu 
diperintahkan juga bagi jamaah selain khatib 
agar berdiri untuk melalukan shalat. Dian- 
jurkan bagi khatib ketika naik ke atas mim- 
bar dengan perlahan-lahan dan ketika turun 
“darinya dengan sedikit cepat tanpa tergesa- 
gesa, demi berusaha untuk melakukan secara 
berurutan antara khotbah dan shalat. 
Sementara mayoritas ulama, selain ma- 
zhab Syafi'i, tidak mensyaratkan harus suci 
pada kedua khotbah, dan mereka mengang- 
gapnya sebagai sunnah saja. 


Hal-Hal yang Dimakruhkan ketika 
Berkhotbah 

Hal-hal yang dimakruhkan ketika ber- 
khotbah menurut mazhab Hanafi dan Maliki, 
yaitu meninggalkan sunnah-sunnah yang telah 
disebutkan di atas. Utamanya, memanjangkan 
khotbah serta tidak bersuci, dan hukum ke- 
duanya adalah makruh. Diantara yang makruh 
menurut mazhab Hanafi, yaitu khatib meng- 
ucapkan salam kepada jamaah ketika ia sudah 
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berada di atas mimbar. 

Termasuk makruh pula, menurut kesepa- 
katan ulama, melangkahi pundak!™ orang- 
orang saat khotbah tengah berlangsung bagi 
selain imam dan tidak adanya tempat kosong. 
Sebab, perbuatan ini mengganggu para jamaah 
yang sedang duduk. Oleh karena itu, Nabi saw. 
melarang melakukannya dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Busr sebelum- 
nya, 

E 

“Duduklah! kamu telah menggangu orang 
lain.” makruh ini adalah tahrimi hukumnya, 
menurut mazhab Hanafi dan Syafi'i sesuai de- 
ngan pendapat yang dipilih. Namun, diboleh- 
kan melangkah jika memang adanya tempat 
kosong untuk menguranginya. Meskipun, kon- 
disi kedua itu bertentangan dengan hal yang 
lebih utama, menurut mazhab Maliki. Adapun 
menurut mazhab Syafi'i dan Hambali, makruh 
hukumnya secara mutlak untuk melangkah, 
baik itu sebelum dimulai khotbah atau saat 
berlangsung. Karena alasan utamanya adalah 
mengganggu para jamaah yang sedang duduk. 
Mazhab Maliki memakruhkan melangkah di 
atas pundak sebelum khatib duduk di atas 
mimbar dan bila tidak adanya celah. Sebab, 
melangkah itu akan mengganggu jamaah yang 
sedang duduk, akan tetapi mereka memboleh- 
kan untuk melangkah di atas pundak orang 
lain bila khotbah telah selesai dan shalat be- 
lum dimulai jika terdapat celah atau alasan 
lainnya. Sebagaimana mereka, mazhab Maliki 
dan mazhab-mazhab lainnya membolehkan se- 
cara mutlak berjalan di antara barisan shalat, 
meskipun imam sudah berada di atas mimbar, 
karena itu tidak dinamakan melangkah. 


1046 Maksud dari melangkahi yaitu mengangkat kakinya dan melangkahi pundak jamaah yang sedang duduk. 

1047 Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Argam bin Abi Argam al Makhzumi, “Seseorang yang melangkahi pundak orang lain di hari 
Jum'at, ia dipisahkan di antara dua orang itu setelah imam selesai dari khotbahnya, seperti orang menarik dan memotong usus 
kemudian melemparkannya ke api” (Naylul Awthaar, jil. 3/hlm. 252). 
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Adapun mazhab Hambali membolehkan 
untuk melangkah bila adanya celah atau bagi 
orang yang biasa melakukan shalat di tempat 
tertentu. Begitu pula dengan mazhab Syafi'i, 
mereka membolehkan melangkah bila ada- 
nya celah. Kemudian, mereka menambahkan, 
boleh melangkahi bahu jamaah jika orang yang 
melangkah itu adalah seorang yang tidak meng- 
ganggu, seperti seorang yang shaleh atau se- 
orang yang dihormati. Ataupun, barisan per- 
tama diisi oleh orang-orang yang tidak diwa- 
jibkan shalat Jumat atas mereka, seperti anak- 
anak kecil maka dalam kondisi seperti itu di- 
wajibkan untuk melangkah. 

Mazhab Hanafi mengatakan, tidak meng- 
apamelangkahibahujamaahdenganduasyarat, 
pertama, tidak mengganggu siapapun, seperti 
hanya menginjak bajunya atau menyentuh 
badannya, Kedua, melangkah itu dilakukan se- 
belum imam memulai khotbahnya, jika tidak 
maka hukumnya makruh tahrimi. Kecuali, jika 
melangkahnya karena terpaksa, misalnya ti- 
dak mendapatkan tempat shalat kecuali harus 
melangkahi jamaah maka tidak mengapa bila 
harus melangkah selagi imam belum memulai 
khotbahnya dan tidak mengganggu seorangpun. 

Secara umum, meninggalkan sunnah-sun- 
nah yang telah disebutkan sebelumnya menu- 
rut mazhab Syafi'i dan Hambali tidak bisa 
disebut sebagai makruh, bahkan sebagian saja 
yang disebut makruh sedang sebagian lainnya 
disebut berbeda dengan hal yang lebih utama. 

Termasuk yang makruh ketika khotbah 
berlangsung, menurut mazhab Syafi'i adalah 
jamaah yang dapat mendengarkannya ber- 
bicara saat khotbah berlangsung dan jamaah 
mengumandangkan adzan di hadapan khatib, 
ini juga makruh menurut mazhab Hambali. 


Kemudian, makruh hukumnya jika imam me- 
noleh pada khotbah kedua, atau menunjuk se- 
seorang dengan tangannya atau dengan benda 
lainnya, atau mengetuk-ngetuk laci mimbar. 
Dimakruhkan pula duduk dengan cara ihthiba 
(telentang)'” bagi jamaah yang hadir shalat 
Jumat, dan larangannya benar-benar ada dalam 
hadits!” karena dapat mendatangkan rasa 
kantuk. 

Di antara hal yang bertentangan dari hal 
yang utama menurut mazhab Syafi'i adalah, ja- 
maah dan imam masing-masing menutup ke- 
dua matanya tanpa adanya alasan saat khot- 
bah sedang berlangsung. Siapa yang merasa- 
kan kantuk maka disunnahkan agar ia ber- 
pindah dari tempatnya, jika tidak melangkahi 
orang lain saat ia berpindah tempat. Sesuai 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizdi lalu di- 
anggap shahih olehnya, dan diriwayatkan juga 
oleh Abu Dawud ra., 

2 "0 e Ka HS 

BAB Sai 


$ 

“Jika seorang di antara kalian merasakan 
kantuk di tempat duduknya, hendaknya ia ber- 
pindah ke tempat lainnya.” Dengan demikian, 
hukumnya sunnah jika mengusir rasa kantuk 
dan mengalahkannya. 

Termasuk makruh menurut mazhab Ham- 
bali,1050 khatib membelakangi jamaah saat ber- 
langsungnya khotbah dan mengangkat kedua 
tangannya saat berdo'a ketika khotbah, sesuai 
dengan pendapat mazhab Maliki, Syafi'i, dan 
mazhab-mazhab lainnya. 

Mazhab Hambali membolehkan duduk de- 
ngan ihthibaa dengan tetap menutup aurat. 
Karena, duduk dengan cara ini pernah dilakukan 


1040 fptibaa: Duduk dengan kedua pantat sambil menempelkan kedua paha dan kedua betis ke perut, kira-kira ukurannya dua Dziraa 


untuk bersandar. 


1049 HR Abu Dawud dan Tirmidzi kemudian diberi derajat hadist hasan olehnya. Dari hadits Sahal bin Mu'adz: "Nabi saw. melarang 
duduk ihtibaa di hari Jum'at, sementara imam sedang berkhotbah” 
1050 Al-Mughniy, jil.2/hlm. 326, Kasysyaf al Oinaa" jil.1/hlm. 379, 2/40. 
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oleh sekelompok sahabat. Mereka juga meng- 
anggap lemah hadits yang melarang duduk 
dengan cara tersebut. Sebagaimana mereka 
juga membolehkan duduk gurfusha', yaitu 
duduk di atas pantatnya sambil mengangkat 
lutut ke dada, lalu menancapkan telapak kaki 
di atas tanah. Imam Ahmad pernah dengan 
sengaja duduk seperti ini dan tidak ada duduk 
yang lebih tenang selain duduk dengan cara 
seperti ini. 

Mazhab Hambali dan Syafi'i memakruhkan 
untuk memainkan jari-jemari di masjid, atau 
sejak seseorang keluar dari rumahnya menuju 
masjid. Sesuai berita yang disampaikan oleh 
Abu Said r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 


BP SE ama a óS i 
TEE Sp OA Ga akh 


° 2 2 
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“Jika seorang dari kalian berada di masjid, 
janganlah memainkan jari-jemarinya karena 
itu perbuatan setan. Seseorang tetap diang- 
gap dalam keadaan shalatnya selama berada 
di masjid sampai ia keluar dari masjid”! 
Sebagian ulama mengatakan, maksudnya jika 
seseorang menunggu Waktu shalat di masjid, 
mengumpulkan maksud dari berbagai berita 
tentang masalah ini. Sebab, sebuah riwayat 
menyebutkan, 


WAS IS AS AI Gya WE JEN 
kakal Gi KE 

“Ketika Rasulullah saw. melakukan shalat 
dan beliau masih mengucapkan salam belum 


menyempurnakan shalatnya, beliau memain- 
kan jari-jemarinya.” 


KA en 


Sementara dimakruhkan memainkan jari- 
jemari saat pergi ke masjid, dalilnya berasal 
dari hadits Ka'ab bin “Ujrah r.a., Nabi saw. ber- 
sabda, 


a 
l ør tro? ° 
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“Jika seorang dari kalian telah berwudhu 
dan menyempurnakan wudhunya, lalu ia kelu- 
ar untuk pergi ke masjid maka janganlah me- 
mainkan jari-jemarinya karena ia telah dalam 
keadaan shalat,”52 


Dimakruhkan juga berbuat sia-sia saat 
khotbah berlangsung, sebagaimana sabda Ra- 
sulultah saw., 

PU ah Gi 

“Siapa yang menyentuh kerikil A 
khotbah) maka ia telah berbuat sia-sia.” Di- 
makruhkan pula minum air jika tidak benar- 
benar merasa haus. 


Bersedekah Saat Khotbah 

Menurut mazhab Hanafi,'58 makruh tah- 
rimi hukumnya melangkahi orang untuk me- 
minta-minta dalam segala keadaan. Sebagian 
pengikut mazhab Hanafi memilih untuk mem- 
bolehkan meminta-minta atau memberikan 
sesuatu selama peminta-minta itu tidak ber- 
jalan di depan orang shalat, tidak melangkahi 
pundaknya, dan tidak meminta secara terus- 
menerus. 

Begitu pula menurut mazhab Hambali's 
dan lainnya, dimakruhkan bersedekah kepada 
para pengemis saat khotbah berlangsung, ka- 


1051 HR Ahmad dan diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari hadist Abu Hurairah. 


1082 HR Abu Dawud. 
1053 


1054 Ad. Dur al-Mukhtaar, jil.1 /hlm. 772. 


1055 Kasysyaf al Qinaa', jil.2/hlm. 53 dan Al-Mughniy, jil.2/hlm. 326. 


HR Ibnu Majah dari Abu Hurairah. hadist ini adalah hadits hasan dan dishahihkan oleh Tirmidzi. 
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renapengemistelah melakukanpekerjaanyang 
tidak boleh dilakukan olehnya maka seorang 
tidak boleh menolong sesuatu yang dilarang. 
Imam Ahmad berkata, meskipun pengemis itu 
menderita dan membuatku kasihan. Sebab, 
Ibnu Umar ra. pernah melakukan hal itu kepa- 
da pengemis yang meminta-minta, sementara 
imam sedang berkhotbah di hari Jumat. Penge- 
mis tidak boleh mendapat sedekah saat khot- 
bah berlangsung, karena dapat membantunya 
untuk mendapatkan sesuatu yang diharamkan. 

Jika seorang pengemis meminta sedekah 
sebelum khotbah berlangsung, lalu imam 
duduk di atas mimbar untuk berkhotbah maka 
dibolehkan bersedekah kepadanya dan dibo- 
lehkan pengemis itu menerima sedekah. 

Mazhab Hambali membolehkan bersede- 
kah ketika khotbah sedang berlangsung bagi 
pengemis yang tidak memintanya, dan bagi 
siapapun yang diminta oleh imam untuk me- 
lakukannya. 

Akan tetapi, memberikan sedekah di de- 
pan pintu masjid ketika masuk atau keluar 
darinya lebih utama daripada bersedekah saat 
khotbah sedang berlangsung. 


7. SUNNAH-SUNNAH SHALAT JUMAT DAN 
HAL-HAL YANG DIMAKRUHKANNYA 
Disunnahkan dalam shalat Jumat bebera- 

pa hal berikut.10s 

1. Mandi, memakai wewangian, dan me- 
makai baju yang paling bagus bagi orang 
yang akan melaksanakan shalat Jumat, 
menurut mayoritas ulama, dan hanya di- 
anjurkan saja menurut Maliki, berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan Abu Hurai- 
rah sebelumnya dalam masalah pergi lebih 
awal untuk melaksanakan shalat Jumat, 


= Abai Jus adi ts F aya 


1056 Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm. 53 dan al-Mughniy, jil.2/hlm. 326. 


FIOIH ISLAM JILID 2 


“Siapa yang mandi di pagi hari Jumat 
seperti mandi besar, lalu pergi untuk me- 
nunaikan shalat Jumat maka seakan-akan 
ia berkurban dengan seekor unta gemuk... 
“khabar dari Baihagiy dengan sanad shahih, 


IE AG EN EA 
jeda gik ian 


“Siapa yang hendak mendirikan shalat 
Jumat dari laki-laki dan perempuan, dian- 
jurkan baginya mandi, sedang yang tidak 
melakukannya maka tidak dianjurkan un- 
tuk mandi.” Telah disebutkan sebelumnya 
dalam dua hadits tentang hukum mandi 
sunnah, yaitu 


bra 1g WB Sel) 3 a Je 
“Mandi Jumat diwajibkan bagi setiap 
orang yang sudah baligh,” Kewajiban ini 


mengandung unsur sunnah, seperti hadits 
kedua, 


3 aa 4 ana) aa ès ip 
ESEE ET 
Ja Jeda jii 
“Siapa yang berwudhu di hari Jumat 
maka sudah cukup dengan wudhunya, se- 
dang siapa yang memilih untuk mandi 
maka itu lebih baik baginya.” 


Waktu mandi itu dimulai dari fajar 
pagi hari Jumat sampai tengah hari, dan 
melakukannya sebelum pergi shalat Jumat 
itu lebih baik, karena lebih dekat kepada 
tujuan utamanya, yaitu menghilangkan 
bau badan yang mengganggu. Mazhab 
Maliki mensyaratkan bahwa mandi di- 
lakukan bersambung dengan berangkat ke 


FIQJH ISLAM JILID 2 


1057 
1058 


masjid, tidak mengapa jika ada jarak yang 
tidak terlalu lama. Akan tetapi, jika jarak- 
nyaterlalu lama seperti makan siang di luar 
masjid atau tertidur diluar masjid, baik di- 
sengaja maupun karena terpaksa maka 
mandinya harus diulang karena hal itu mem- 
batalkannya. Masih menurut mazhab Maliki, 
mandi yang dilakukan sebelum fajar tidak 
mendapatkan pahala, begitu pula dengan 
mandi yang tidak bersambung dengan 
waktu berangkat shalat Jumat. Mandi di- 
haruskan untuk berniat, karena termasuk 
dalam ibadah maka ia memerlukan pem- 
baharuan niat seperti memperbarui wudhu. 
Jika seseorang menyatukan mandi Jumat 
dengan mandi junub dalam satu kali mandi 
dan berniat kedua-duanya maka diboleh- 
kan tanpa ada perdebatan. Mandi hukum- 
nya sunnah yang ditetapkan. 

Sedangkan memakai wewangian, me- 
makai baju paling bagus atau berhias ber- 
dasarkan hadits, 


Apr Sa da ah Ha JA ya 
Aa Te ate 


Pena 


ANA PANU 


[WAH A 
SA AN ia 383 


“Siapa yang mandi dihari Jumat, lalu me- 
makai wewangian jika memilikinya, dan me- 
makai baju paling bagus, lantas keluar ru- 
mahnya dengan tenang sampai di masjid. 
Sesampainya di masjid, ia melakukan shalat 
dua rakaat tanpa mengganggu jamaah lain 
dan ia tidak berkata-kata ketika imam su- 


HR Ahmad dari Abi Ayyub ra. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.236) 


Bagian 1: IBADAH 


dah naik ke mimbar sampai ia mendirikan 
shalatnya maka ia mendapatkan ampunan 
dari dosa-dosanya di antara Jumat hari itu 
hingga Jumat berikutnya,” 


Dianjurkan untuk memakai pakaian 
warna putih di hari Jumat, karena pakaian ber- 
warna putih adalah sebaik-baiknya pakai- 
an sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


Jah nabi up AG Lg Led 
Sya 6, w | AS, 3 

“Pakailah pakaian berwarna putih, ka- 
rena ia tampak lebih suci dan lebih bersih, 


dan kafanilah jenazah seorang dari kalian 
dengan kain berwarna putih,” 


Lebih awal pergi shalat Jumat sambil ber- 
jalan dengan tenang serta penuh wibawa 
dan mendekat kepada imam. Sedangkan 
di sela-sela perjalanan menyibukan diri 
dengan mengulangi bacaan Al-Qur'an atau 
berdzikir seperti yang terdapat dalam sun- 
nah, seperti hadits yang diriwayatkan Abu 
Hurairah an dan khabar berikut, 


S3 AJ mah BY 
< wk BA 63, Si 35 A 
J ghi Kī j as Ai) 

Ah AH 

“Siapa yang mandi dan bersuci di hari 
Jumat lalu ia pergi shalat Jumat lebih awal 
dengan berjalan kaki dan tidak naik ken- 
daraan, mendekat ke tempat imam, lantas 
mendengarkan khotbah, dan tidak berbuat 


sia-sia maka setiap langkah yang dilalui- 
nya seakan ia telah beramal selama seta- 


HR Ahmad, At-Tirmidzi, Nasaa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari Samurah. Hadist ini derajatnya shahih hasan. 
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hun, dan mendapatkan pahala puasa dan 
Shalat malamnya.” 2 


Mazhab Maliki mengatakan, pergi me- 
lakukan shalat Jumat di waktu tengah hari 
dan dimulai sekitar satu jam sebelum masuk 
tengah hari. Dalam hadits lain diartikan 
bahwa mendekat ke tempat imam sangat 
dianjurkan, 

Pay NN an Dati COP Kak 
SE öp uyi KAPA SAN y maa 
Pan an 


Ig TAN BAE EGG 


“Dengarkan khotbah, dan mendekat- 
lah ke tempat imam, karena seorang laki- 
laki yang menjauh dari tempat imam akan 
diakhirkan masuk surganya, itu pun jika ia 
ditakdirkan Allah masuk dalamnya." Ke- 
mudian, berjalan dengan penuh ketenan- 
gan berdasarkan hadits yang terdapat 
dalam dua kitab Shahih, 


B2 ga ag a 
ELN AAS AN AS 5 
“Jika kalian pergi shalat Jumat hendak- 
nya berjalan dengan tenang” dan diboleh- 
kan menunggang hewan jika ada halangan 
saat pergi dan pulangnya. 
Sedangkan menyibukkan diri dengan 


membaca Al-Qur'an atau berdzikir sesuai 
sabda Rasulullah saw., 


BR SA Ja IS SAS 
SA pan ah JA SA IA cah 


CS 3 SA a b 
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Ag or i a Pd 

human WA Sa 

“Malaikat bershalawat kepada seorang 

dari kalian selagi ia berada dalam sebuah 

majelis. Malaikat berdoa, Ya Allah, am- 

punilah dosa-dosanya! Ya Allah, berilah ia 

rahmat! selagi ia tidak berbicara. Seorang 

di antara kalian tetap didoakan selama ia 
menjaga kekhusyuan shalatnya? 1 


Hal ini menandakan bahwa kondisi 

orang shalat adalah sibuk membaca Al- 
Qur'an dan berdzikir. Berangkat lebih 
awal untuk shalat Jumat disunnahkan bagi 
selain imam, sedangkan bagi imam sendiri 
hal ini tidak disunnahkan. 
Membersihkan badan dan merapikannya 
sebelum metakukan shalat, yaitu dengan 
memotong kuku, memendekkan kumis, 
mencabut bulu ketiak, mencukur rambut 
kemaluan, dan sebagainya seperti meng- 
hilangkan bau di mulut dengan bersiwak 
dan tempat-tempat lain yang mendatang- 
kan bau tidak sedap di tubuh. Disunnah- 
kan bagi imam untuk berpenampilan lebih 
baik dengan memakai sorban serta jubah, 
untuk mengikuti sunnah karena ia dilihat 
oleh orang lain. 

Sebagaimanadisunnahkan pula memo- 
tong kuku jika hari Jumatnya masih lama, 
dan disunnahkan memotong kuku juga di 
hari Kamis dan hari Senin, tetapi tidak di 
hari-hari lainnya. 

Dalil untuk berpenampilan baik di hari 
Jumat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
al-Baghawi dengan jalur sanad dari Abdul- 
lah bin Amr bin Ash, bahwa 


HR At-Tirmidzi dan derajatnya hasan menurutnya. Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dishahihkan olehnya, dan diriwayatkan pula 


oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Perkataan Abu Hurairah, “bersuci” (Ghassala) boleh dibaca dengan syiddah, namun lebih tepat 
dibaca tanpa syiddah. Maksudnya, siapapun yang mencuci baju, kepala lalu ia mandi jum'at. Atau, ia membersihkan istrinya karena 
berhubungan intim dengannya, lalu ia menyuruh istrinya untuk mandi dan ia pun ikut mandi untuk shalat Jumat. Mandi di hari 
Jumat hukumnya sunnah menurut mazhab Hambali. Atau, ia mencuci anggota tubuh seperti ia melakukan wudhu lalu dilanjutkan 


dengan mandi. 


1060 HR Abu Dawud, dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


1061 HR Bukhari dan Muslim 


FIOJH ISLAM JILID 2 


Ta IS WE Susi At ag 


“Rasulullah saw. memotong kuku dan 
kumisnya setiap hari Jumat.” 

Mazhab Hanafi mengatakan,'8? paling 
baik mencukur rambut dan memotong 
kuku setelah shalat Jumat, dan dimakruh- 
kan melakukannya di hari Jumat sebelum 
pelaksanaan shalat. Karena, dalam shalat 
Jumat terdapat makna-makna ibadah haji, 
sedangkan mencukur rambut dan peker- 
jaan sejenisnya tidak disyariatkan sebe- 
lum ibadah haji. 


4, Membaca surah al-Kahfi di hari Jumat dan 


malamnya, seperti sabda Rasulullah saw., 


HA IA 
: EAT Lag 


“Siapa yang membaca surah al-Kahfi di 
hari Jumat maka ia akan diterangi cahaya 
di antara dua Jumat” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


KE ei a ia B3 
SEN 3 ad 


“Siapa yang membaca surah al-Kahfi di 
hari Jumat atau malamnya maka ia akan 
selamat dari fitnah Dajjal.” 


Membacanya di siang pada hari Jumat 
itu lebih kuat. Adapun hikmah dari mem- 
bacanya karena hari kiamat akan terjadi 
di hari Jumat, seperti yang tercantum 
dalam Shahih Muslim. Hari Jumat juga mi- 


Bagian 1: IBADAH 


orang-orang berkumpul, sedang dalam 
surah al-Kahfi disebutkan keadaan yang 
terjadi pada hari kiamat nanti, 
Memperbanyak berdoa di siang dan malam 
Jumat. Sedangkan pada siang harinya, ber- 
harap mendapatkan waktu dikabulkan- 
nya doa, karena Rasulullah saw. pernah 
menceritakan tentang hari Jumat, lalu be- 
liau bersabda, 


Ie nyo? 


an EO 
Bu abs y é IS ùi Jai La 


“Di dalamnya ada waktu yang sangat 
baik bagi seorang hamba Muslim, sementa- 
ra ia sedang melakukan shalat. Jika ia me- 
minta sesuatu kepada Allah niscaya Allah 
akan memberikan kepadanya. Nabi saw. 
memberi isyarat dengan tangannya bahwa 
hal itu sangat mudah bagi Allah” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
ma KENA ln 4 
“yaitu waktu yang singkat” Pendapat 
yang benar tentang waktu dikabulkannya 
doa, sebagaimana telah kami jelaskan se- 


belurnnya, seperti yang ditetapkan dalam 
Shahih Muslim bahwa Nabi saw. bersabda, 


a ILY dea ol GL ga 

Sa 

“Yaitu waktu di antara imam duduk 
dalam khotbah sampai selesai shalat." 


: 
! 
| 
: 
| 
| 
| 


rip dengan keadaan hari kiamat karena 6. Memperbanyak shalawat kepada Rasu- 


1062 A3. Dur al-Mukhtaar dan Radd al-Muhtaar, jil.1/htm.772 dan 788. 

1063 HR al-Hakim. Menurutnya, jalur sanad hadist ini shahih. Diriwayatkan pula oleh ad-Darami dan Baihaqi, “siapa yang membaca 
surah al-Kahfi di malam jumat maka ia akan diberi cahaya antara dirinya dan Ka'bah.” Dalam beberapa riwayat disebutkan, “ia akan 
diampuni dosa-dosanya sampai Jumat yang akan datang, serta ditambah tiga hari. Seribu malaikat akan bershalawat kepadanya 
sampai pagi dan disembuhkan dari penyakit radang selaput dada, penyakit lepra, kusta, dan fitnah Dajjal” 

Murtafag “alaih. Disebutkan dalam riwayat yang lain, “sementara ia sedang melakukan shalat” maksud shalat di sini adalah sedang 
menunggunya dan tetap berdoa. 


TEF wi 


Bagian 1: IBADAH 
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lullah saw. di hari Jumat dan pada malam- 
nya, seperti yang disebutkan dalam kha- 
bar, 


ipte gp kai ya 5 Di 
: Dak a ang ja 
g 


“Hari terbaik bagi kalian adalah hari 
Jumat maka perbanyaklah bershalawat ke- 
padaku pada hari itu. Karena, shalawat 
yang kalian ucapkan akan dihadapkan ke- 
padaku.” Khabar lainnya menyebutkan, 


ia WAN AN Ga E ysi 
i lo Bio Sia 
Gang da 


“Perbanyaklah membaca shalawat ke- 
padaku di malam dan siang hari jumat! 
siapa yang bershalawat kepadaku satu kali 
maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali.”966 


Bentuk dari shalawat yang dibaca ada- 
lah dengan mengucapkan, 


Ong Bap akta Io kai 


8 

... 

Ai g Wis 

“Ya Allah, sampaikan shalawat kepada 

Muhammad, hamba-Mu, Nabi-Mu, dan 

Rasul-Mu yang tidak bisa baca tulis,” atau 
mengucapkan, 


e a AA 
Wi a gT g5 pa di jos 


OB 23 3 p 


“Ya Allah, sampaikan shalawat kepada 
Muhammad, setiap kali orang-orang me- 
nyebut nama-Mu, dan sampaikanlah sha- 
lawat kepada Muhammad setiap kali 
orang-orang yang lalai lupa mengingat 
namanya.” 

Imam membaca surah al-Jumu'ah di rakaat 
pertama dan di rakaat kedua membaca 
surat al-Munafigun setelah al-Fatihah de- 
ngan suara keras, untuk mengikuti sun- 
nah, seperti yang diriwayatkan Muslim. 
Diriwayatkan juga, bahwa Rasulullah saw. 
ketika shalat Jumat membaca surah al- 
“Alaa dan surah al-Ghaasyiyah. 

Membaca surah as-Sajadah dan surah al- 
Insaan pada shalat Subuh di hari Jumat 
hukumnya sunnah, seperti diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas dan Abu Hurairah ra, 


AD 5 aii Wa 
SARI a 
JAN ipa Gb Yi 
bahwa Rasulullah saw. di pagi hari Jumat 
membaca surah as-Sajadah) dan surah al- 
Insaan.”067 Akan tetapi, tidak dianjurkan 
untuk selalu membacanya karena teks 
khabar di atas mengisyaratkan seperti itu, 
ditakutkan akan dianggap sebagai kewa- 
jiban. 
Shalat sunnah empat rakaat sebelum 
shalat Jumat, atau empat rakaat sesudah- 
nya, seperti bilangan shalat Zhuhur, menu- 
rut mayoritas ulama hal ini dianjurkan 
karena 


Wi SORTI: FEG 


“Nabi saw. melakukan shalat sunnah 


1065 HR Abu Dawud dan imam hadist lainnya dengan sanad-sanad yang shahih. 
ka “HR Baihaqi dengan sanad yang baik. 


106: 


7 HR Muslim. 
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empat rakaat sebelum shalat Jumat.” 
Para Sahabat juga melakukan shalat sun- 
nah empat rakaat sebelum shalat Jumat. 
Dikisahkan, bahwa Ibnu Mas'ud melaku- 
kan shalat sunnah empat rakaat sebe- 
lum shalat Jumat dan setelahnya empat 
rakaat.!06? 

Diriwayatkan oleh para imam hadits, 
kecuali Bukhari dari Abi Hurairah, Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


iy Jadi Feed ks Asi Tas p 

“Jika seorang di antara kalian selesai 

melakukan shalat Jumat maka shalatlah 
empat rakaat.” 


Jumlah minimal melakukan shalat sun- 
nah setelah shalat Jumat adalah dua rakaat, 
karena Nabi saw. pernah melakukan shalat 
duarakaatsetelahshalatJumat.”!”” Adapun 
jumlah maksimal shalat sunnah itu adalah 
enam rakaat, sesuai perkataan Ibnu Umar 
ra, “Rasulullah saw. melakukannya se- 
perti itu.”7071 Atau boleh pula empat rakaat, 
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurairah. Namun, shalat sunnah 
tambahan yang dibolehkan untuk dilaku- 
kan sebelum imam naik ke mimbar hanya 
shalat tahiyatul masjid saja, sebagaimana 
diriwayatkan Ahmad dari Nabisyah al- 
Hadzali, dari Nabi saw., beliau bersabda, 


ga < uiai mi Ag y KA 54 | 2S 
bong R] 3 gi Ss Y Bath A 


Gone bore LEIE 


Ig o SU bo ge Ui 


Ma 


1068 HR Ibnu Majah. 
1069 HR Ibnu Said bin Mansur. 
1070 4R Abu Dawud dari hadist Ibnu Umar. Diriwayatkan oleh para imam hadist dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. melakukan shalat 
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- Ah 2220 


Pa San 
ang ik dan Gi 
aai i WEEE Ta 

WA 


“Seorang Muslim jika ia mandi di hari 
Jumat lalu pergi ke masjid dan tidak me- 
nyakiti orang lain dalam shalatnya. Jika 
ia melihat imam belum naik ke mimbar, ia 
mengawali ibadahnya dengan shalat sun- 
nah. Namun, jika imam telah naik ke mim- 
bar ia langsung duduk dan mendengarkan 
khotbah tanpa berkata-kata sampai imam 
selesai dari khotbahnya. Jika pada hari Ju- 
mat itu dosa-dosanya belum diampuni, mu- 
dah-mudahan ibadahnya menjadi pengha- 
pus dosa-dosanya pada Jumat yang akan 
datang.” 


Menurutmazhab Maliki,” makruh hu- 
kumnya melakukan shalat sunnah tambah- 
an ketika adzan pertama telah dikuman- 
dangkan, tetapi tidak sebelumnya, bagi ja- 
maah yang sudah duduk di masjid. Tidak 
dibolehkan juga bagi seseorang yang baru 
datang ke masjid karena ia mengikuti 
seorang alim, sultan, ataupun imam, tidak 
boleh pula bagi orang-orang selain me- 
reka, karena ditakutkan menjadi keyakin- 
an bahwa shalat sunnah itu adalah ke- 
wajiban. Dimakruhkan pula melakukan 
shalat sunnah tambahan setelah selesai 
shalat Jumat sampai semua jamaah telah 
pulang. 

Disunnahkan bagi orang yang melaku- 
kan shalat sunnah agar melakukannya 


sunah dua rakaat di rumahnya setelah shalat jumat (Naylul Awthaar, jil. 3/him 260). 


1071 HR Abu Dawud. 
1072 Ay.Syarh ash-Shaghiir,jiL1 /hlm.511. 
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1073 
1074 
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di tempatnya di dalam masjid, menurut 
Hambali, sedang menurut mazhab Syafi'i 
dan Hambali hendaknya dipisah antara 
shalat sunnah dengan shalat Jumat di- 
pisah dengan pembicaraan atau berpin- 
dah tempat, ataupun pulang ke rumahnya, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Saib 
bin Yazid, ia mengatakan, “Aku melakukan 
shalat Jumat bersama Muawiyah di se- 
buah ruangan, ketika imam mengucapkan 
salam aku berdiri lagi di tempat shalatku 
dan melakukan shalat sunnah. Ketika 
Muawiyah masuk masjid, ia berpesan, 
“Jangan kamu ulangi lagi perbuatanmu 
tadi! Jika kamu shalat Jumat, jangan lang- 
sung melakukan shalat sunnah sebelum 
kamu berbicara atau keluar dari masjid, 
karena Rasulullah saw. menyuruh kami 
seperti itu, yaitu untuk tidak menyam- 
bung dengan shalat sunnah sebelum kami 
berbicara atau keluar dari masjid.” Menu- 
rut mazhab Syafi'i,” disunnahkan agar 
tidak langsung menyambung shalat Jumat 
dengan shalat sunnah, untuk mengikuti 
sunnah Nabi saw, yang diriwayatkan oleh 
Muslim. Cukup memisahkan antara ke- 
duanya dengan pembicaraan, berpindah 
tempat, atau perbuatan lainnya. 

Membaca surat al-Faatihah, al-Ikhlash, dan 
mu'awidzatain (al-Falag dan an-Naas) se- 
telah shalat Jumat. Diriwayatkan oleh Ibnu 
as-sunni dari hadits Anas secara marfuu', 
se ANN EN ah Bn RP AA BIAR a 
Pe 
Aa J3) DUS a, 


Ap PA gh 


Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.295. 


HR. Ahmad dalam Musnadnya, dan Abu Mas'ud Ahmad bin al-Furat. 


Al-Badaa'i, jil1/hlm.270. 


11. 


da Šk 
“Siapa yang membaca al-Faatihah, al- 
Ikhlash, dan mu'awidzatain sebanyak tu- 
juh kali ketika imam telah mengucapkan 
salam di akhir shalat Jumat sebelum me- 
langkahkan kakinya maka akan diampuni 
dosa-dosanya yang akan datang dan yang 
telah berlalu. Ia juga akan mendapat pa- 
hala sejumlah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Dianjurkan bagi siapapun yang mengan- 
tuk ketika shalat Jumat untuk berpindah 
tempat, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mende- 
ngar Rasulullah saw. bersabda, 


> aa. Lg 
Malah PIA Gpp SAS Gan II 
op A IPA 

“Jika seseorang dari kalian mengantuk 


di tempat duduknya ketika shalat Jumat 
hendaknya ia berpindah tempat.” 


Hal-hal yang dimakruhkan pada hari Ju- 


mat berikut ini, dengan tambahan hal-hal yang 
dimakruhkan dalam khotbah sebelumnya: 


1. 


Menurut mazhab Hanafi???, makruh tah- 
rimi melakukan shalat Zhuhur berjama'ah 
pada hari Jumat di tempat dilaksanakan- 
nya shalat Jumat, yaitu kota, baik di pen- 
jara ataupun di luar penjara, sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Ali r.a.. 

Masih menurut mazhab Hanafi, makruh 
tahrimi melakukan transaksi jual-beli 
pada hari Jumat ketika imam telah naik ke 
mimbar dan muadzin mengumandangkan 
adzan dihadapannya, sesuai firman Allah 
SWT, “Hai orang-orang beriman, apabila 
diseruuntukmenunaikanshalatJumatmaka 


dalam Sunannya. 
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bersegeralahkamukepadamengingatAllah 
dan tinggalkanlah jual beli.” (al-Jumw'ah: 
9) Perintah untuk meninggalkan jual-beli 
menjadi larangan yang harus segera di- 
lakukan, dan derajat terendah dari sebuah 
larangan adalah makruh. 

Dimakruhkan melangkahi orang lain, me- 
nurut kesepakatan ulama sesuai keterang- 
an yang telah disebutkan secara detail 
dalam pembahasan hal-hal yang dimak- 
ruhkan dalam khotbah. 

Diharamkan untuk menyuruh orang lain 
untuk berdiri dari tempatnya lalu ia duduk 
di tempat itu,!”” sebagaimana yang diri- 
wayatkan oleh Ibnu Umar, 


AAN ian ane Pekan Ya AA aT 
SIP paka Sd 
ad MRI eaaa Iya = 
“Rasulullah saw, melarang seseorang 
menyuruh berdiri orang lain, yaitu saudara 
muslimnya, dari tempat duduknya sedang 
ia duduk di tempat itu,”'?”” karena masjid 
adalah rumah Allah maka semua manusia 
dianggap sama. Allah SWT berfirman, “Baik 
yang bermukim di situ maupun di padang 
pasir." (al-Hajj: 25) Siapa yang lebih dulu 
menempati tempat itu maka ia lebih ber- 
hak, sesuai yang disabdakan Rasulullah saw, 
Bona T P AN MG S 
SA EN 
“Siapa yang lebih dulu menempati tem- 
pat yang belum ditempati orang lain maka 
ia lebih berhak atasnya.” 7 
Jika seseorang menemukan tempat 
shalat yang saat itu telah ada tikarnya 


Kasysyaaf al-Ginaa' jil.2/htm.49 dan al-Mughniy. jil.2/hlm.513. 
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maka jamaah lain tidak boleh mengangkat- 
nya, menurut pendapat yang kuat dari ma- 
zhab Hambali. Karena, orang yang shalat 
di atas tikar itu seperti wakil pemiliknya 
dan mungkin ada pesan dari pemilik asli- 
nya kepada orang tersebut. Sementara me- 
mindahkan sesuatu yang bukan miliknya 
dengan tanpa izin dari pemiliknya bisa jadi 
akan mendatangkan permusuhan, sedang- 
kan ia lebih dulu menempatinya maka hal 
ini hukumnya seperti tanah mati. Ini ber- 
laku selagi shalat belum dimulai dan pada 
saat itu ia boleh mengangkat tikar itu dan 
shalat di atasnya. Karena, ia tidak memi- 
liki hak atas tikar itu, tetapi hak atas tikar 
itu hanya dimiliki oleh pemilik aslinya se- 
lama belum datang dan makruh hukum- 
nya duduk dan shalat di atas tikar itu.. 

5. Mazhab Maliki mengatakan,'0”? dimakruh- 
kanmeninggalkanpekerjaansecarakhusus 
di hari Jumat, karena perbuatan itu me- 
nyerupai kaum Yahudi dan Nasrani yang 
meninggalkan pekerjaan pada hari Sabtu 
dan Minggu. Diharamkan mengucapkan 
salam bagi orang yang memasuki masjid 
atau menduduki tempat orang lain, dan di- 
haramkan menjawab salam meskipun de- 
ngan isyarat. Diharamkan pula mendoa- 
kan orang bersin dan menjawabnya. Dila- 
rang berbuat sia-sia atau memberi isyarat 
kepada orang lain untuk berhenti dari 
bermain-main. 


Sujud di Atas Punggung orang lain dan 

Semacamnya Saat berdesak-desakan 
Menurut mazhab Hanafi, Syafi'i, dan Ham- 

bali, 2? jika seseorang yang berada dalam kon- 


Muttafag 'alaih, dan teks dari imam Muslim seperti ini, "jangan seorang dari kalian menyuruh saudaranya berdiri di hari Jumat 
Untuk mengambil tempat duduknya talu ia duduk di sana. Akan tetapi, hendaknya ia mengatakan, “luaskanlah!” 


HR. Abu Dawud. 
Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/him.511-513. 


Mughnii al-Muktaaj, jil.1 /hlm.297, al-Muhadzdzaob, jil.1/hlm.115, al-Mughniy, jil.2/hlm.313, dan Kasysyaaf al-Qinaa', jil.2/hlm.32. 
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disi berdesakan memungkinkan untuk sujud 
di atas punggung seseorang atau kakinya maka 
tidak mengapa dan dibolehkan, sesuai hadits 
yang diriwayatkan oleh Umar r.a., 

apil gb SE AAL AI KAI 

“Jika sedangkan berdesakan maka hen- 
daknya seseorang sujud di atas punggung 
saudaranya.”8! Karena, ia mengalami keadaan 
yang sulit maka dibolehkan, seperti halnya 
orang yang sakit sujud di atas siku. 

Dalam keadaan berdesakan tersebut, tidak 
diperlukan meminta izin kepada orang yang 
bersangkutan, karena perkaranya remeh. 

Maliki mengatakan, jangan dilakukan dan 
dapat membatalkan shalat jika tetap dilaku- 
kan, sebagaimana sabda Nabi saw., 

ANG dia E 


“dan letakkanlah keningmu di lantai!” 


8. HAL-HAL YANG MERUSAK SHALAT JUMAT 
Rusaknya shalat Jumat disebabkan oleh 

hal-hal yang juga merusak shalat-shalat lain- 

nya, ditambah beberapa hal khusus yang dapat 
membatalkannya, yaitu sebagai berikut; 

1. Habisnya waktu Zhuhur ketika shalat se- 
dang dilaksanakan, menurut mayoritas 
ulama. Maliki berpendapat, ini tidak sam- 
pai merusak shalat, karena shalat jumat 
adalah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya, yaitu waktu Zhuhur. Habisnya 
waktu tidak sampai merusak shalat. 

SedangkanmenurutAbuHanifah, dapat 
merusak shalat Jumat habisnya waktu 
Zhuhur setelah duduk tasyahud, tetapi ti- 
dak sampai merusak shalat menurut Mu- 
hammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf. 

2. Jamaah shalat Jumat meninggalkan shalat 
sebelum imam-menyelesaikan rakaat per- 


tama dengan sujud. Sebab utama yang 
membatalkannya menurut Abu Hanifah 
karena jamaah meninggalkan imam. Akan 
tetapi, menurut Muhammad bin al-Hasan 
dan Abu Yusuf, tidak sampai merusaknya. 
Adapun jika jamaah meninggalkan shalat 
setelah sempurna rakaat pertama dengan 
sujud maka tidak sampai merusak shalat, 
sesuai kesepakatan Abu Hanifah dan kedua 
sahabatnya: Muhammad bin al-Hasan dan 
Abu Yusuf. 
JikashalatJumatrusak karena habisnya 
waktu atau jamaah meninggalkan shalat 
maka dapat diganti dengan shalat Zhuhur. 
Akan tetapi, jika rusaknya disebabkan 
hal-hal yang merusak shalat secara umum, 
seperti hadats yang disengaja, berbicara, 
dan semacamnya maka shalat Jumat tetap 
dilaksanakan bila syarat-syaratnya lengkap. 


9. SHALAT ZHUHUR DI HARI JUMAT 

Walaupun shalat Jumat merupakan kewa- 
jiban yang sebenarnya, tetapi boleh melakukan 
shalat Zhuhur sebagai penggantinya dalam be- 
berapa kondisi. 

Shalatnya dilakukan setelah shalat Jumat. 
Shalatnya dilakukan di dalam rumah sebelum 
pelaksanaan shalat Jumat bagi yang tidak ber- 
halangan, sedangkan orang-orang yang men- 
dapat halangan melakukannya secara berja- 
maah. Mendahulukan pelaksanaannya bagi 
orang yang tidak diwajibkan shalat Jumat. 
Shalat Zhuhur dilakukan karena habisnya 
waktu, atau disebabkan tidak terpenuhinya 
salah satu syarat dari sahnya pelaksanaan 
shalat Jumat. 


a. Shalat Zhuhur setelah shalat Jumat 


Jika shalat Jumat dilakukan satu kali saja di 
satu daerah maka hal itu dibenarkan menurut 


1081 HR Baihagiy dengan sanad yang shahih dan Sa'id bin Mansur di Sunan-nya. 
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kesepakatan ahli figih, dan tidak seorangpun 
diharuskan shalat Zhuhur bahkan hukumnya 
haram. 

Sedangkan jika shalat Jumat terbagi di be- 
berapa masjid di seluruh penjuru desa, seperti 
yang kita saksikan hari ini maka shalat Jumat di 
masjid tertua yang pertama kali dilaksanakan 
shalat Jumat adalah yang benar, menurut Ma- 
liki, sementara jamaah shalat jumat di mas- 
jid lainnya diharuskan untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur. 

Sedangkan menurut mazhab Hambali, 
shalat Jumat yang diikuti seorang penguasa itu- 
lah yang benar, sedang jamaah Jumat di mas- 
jid-masjid lainnya agar melaksanakan shalat 
Zhuhur sesudahnya. 

Shalat Jumat yang dinilai lebih dahulu 
melakukannya adalah terhitung dari bacaan 
huruf ‘ra’ terakhir pada saat takbiratul ihram, 
menurut mazhab Syafi'i, sedang jamaah shalat 
Jumat di tempat lain diharuskan shalat Zhuhur. 
Shalat Zhuhur wajib hukumnya bagi jamaah 
yang terlambat, atau bersamaan, atau ia ragu 
mana yang lebih dahulu dan bersamaan, jika 
shalat jum'atnya terbagi di beberapa tempat 
tanpa kebutuhan, seperti yang terjadi di kota- 
kota besar negara Islam. Dianjurkan untuk 
melakukan shalat Zhuhur untuk berhati-hati 
jika shalat Jumat terbagi di beberapa tempat, 
karena kebutuhan. Akan tetapi, kemungkinan 
ini sangat sulit dilakukan pada saat sekarang 
tanpa menggunakan hitungan data yang leng- 
kap. 

Shalat Jumat dianggap sah semuanya di 
satu desa, menurutmazhab Hanafi untuk meng- 
hindari kesulitan, dan makruh tahrimi melaku- 
kan shalat Zhuhur setelah shalat Jumat secara 
berjamaah. 

Semua masalah ini telah dijelaskan se- 
belumnya dalam pembahasan tentang syarat 


Lan 


dilaksanakannya shalat jumat di beberapa 
tempat tanpa adanya kebutuhan. Sebenarnya, 
shalat Jumat adalah kewajiban di waktu asal 
dan bukan diperuntukkan bagi mereka yang 
tidak mensyaratkan berbilangnya pelaksanaan 
shalatJumat, kecuali realita praktis yang dilaku- 
kan di masa-masa awal kemunculan Islam. Ini 
tidak bisa dijadikan dalil meskipun lebih baik 
menyatukan pelaksanaan shalat Jumat. Siapa 
yang ingin melaksanakan shalat Zhuhur sen- 
dirian maka tidak dilarang. Namun, tetap di- 
usahakanuntuktidak melakukan shalat Zhuhur 
secara berjamaah sesudah pelaksanaan shalat 
Jumat demi menjaga kesatuan umat Islam. 
Tidak dibenarkan bila menyamakan kondisi 
kota-kota besar dan banyaknya penduduk de- 
ngan kota Madinah di awal kemunculan Islam 
dimana umat Islam saat itu masih sedikit dan 
khalifah sendiri adalah khatib umat Islam, ser- 
ta mimbarnya adalah sarana untuk informasi 
bagi seluruh umat Islam dalam masalah jihad, 
menanggulangi kemarau, wabah penyakit, dan 
sebagainya dari bencana-bencana besar. 


b. Melaksanakan shalat Zhuhur di dalam 
rumah pada hari Jumat tanpa adanya 
halangan 

Menurut mazhab Hanafi,'*** siapa yang me- 
lakukan shalat Zhuhur di rumahnya pada hari 

Jumat sebelum imam melakukan shalat Jumat, 

sedang ia tidak memiliki halangan apapun 

maka hukumnya haram. Sedangkan hukum- 
nya dibolehkan melaksanakan shalat terse- 
but secara mauquf (tergantung) jika ia telah 
melakukannya, meskipun memiliki halangan 
yang dibolehkan menurut mazhab Hanafi lalu 
menghadiri shalat Jumat, dan segera men- 

datanginya. Pada saat itu, imam masih ada di 

tempat dan shalat belum dilaksanakan maka 

shalat Dzuhurnya dianggap batal dan menjadi 
shalat sunnah nafilah saja, menurut Abu Hani- 


1082 al-Kitab ma'al Lubaab, jil.1/hìm. 113, al-Badaa'i, jil.1/hlm. 257, ad-Dur al-Mukhtaar, jil1/hlm. 764, Fathul Qadiir, jil.1/hlm. 417, 


dan Muraagiy al-Falaah, hlm. 89. 
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fah dengan menyegerakan pergi shalat Jumat. 
Jika ia tidak sempat menyusul shalat Jumat, 
sedang menyegerakan pergi untuk melaku- 
kan shalat Jumat itu merupakan karakteristik 
shalat Jumat maka usahanya mengejar shalat 
Jumat itu sama kedudukannya dengan shalat 
Jumat itu sendiri dalam menunaikan kewajiban 
shalat Zhuhur untuk berhati-hati. Berbeda hal- 
nya jika usaha untuk mengejar shalat Jumat itu 
setelah selesai pelaksanannya maka tidak lagi 
dinamakan usaha untuk mengejarnya. 

Menurut Muhammad bin al-Hasan dan 
Abu Yusuf, shalat Zhuhur tidak batal sampai ia 
mengikuti shalat Jumat bersama imam. Kare- 
na, berusaha mengejar shalat Jumat sebelum 
mengerjakan shalat Zhuhur maka shalat Jumat 
tidak dapat membatalkannya jika telah dilak- 
sanakan. Adapun shalat Jumat di atas shalat 
Zhuhur maka shalat Zhuhur dapat membatal- 
kannya. Perumpamaannya seperti seseorang 
yang mendatangi shalat Jumat setelah imam 
selesai melaksanakannya. 

Oleh karena itu, Abu Hanifah dan kedua 
sahabatnya sepakat bahwa berusaha pergi un- 
tuk mengejar shalat Jumat setelah imam me- 
nyelesaikannya maka tidak dapat membatal- 
kan shalat Zhuhur, menurut kesepakatan. 

Sementara menurut mayoritas ulama 
(mazhab Maliki, Syafi'i dalam Gaul jadiid, dan 
Hambali),?08?tidaksah shalat Zhuhur seseorang 
sebelum imam melaksanakan shalat Jumat. Ia 
harus berusaha pergi untuk mengejar shalat Ju- 
mat jika ia mengira dapat menyusulnya, shalat 
Jumat itulah yang diwajibkan atas dirinya. Jika 
ja dapat mengejar shalat Jumat bersama imam 
maka ia harus shalat bersamanya, sedang jika 
terlewat maka ia cukup menggantinya dengan 
shalat Zhuhur. Adapun jika ia mengira tidak 
akan dapat mengejarnya maka ia menunggu 


aa 
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sampai benar-benar yakin bahwa imam telah 
menyelesaikan shalat Jumat, baru setelah itu 
ia melaksanakan shalat Zhuhur. Intinya, jika 
seseorang melakukan shalat Zhuhur sebelum 
shalat Jumat maka shalatnya tidak sah dan wa- 
jib melaksanakan shalat Jumat. Namun, jika 
seseorang melakukan shalat Zhuhur setelah 
shalat Jumat maka dibolehkan meski ia diang- 
gap tidak patuh kepada agama. 

Adapun dalil-dalil mereka, yaitu karena 
seseorang melaksanakan shalat yang tidak di- 
perintahkan untuk melakukannya dan mening- 
galkan sesuatu yang telah diperintahkan maka 
shalatnya tidak sah, seperti halnya seseorang 
melaksanakan shalat Ashar di waktu Zhuhur, 
Tidak diperdebatkan lagi, bahwa seseorang 
diperintahkan untuk melakukan shalat Jumat 
maka gugurlah kewajiban shalat Zhuhur atas- 
nya, sebagaimana dianggap gugur jika shalat 
Jumat dilaksanakan di tempat yang jauh. Tidak 
diperdebatkan lagi bahwa seseorang berdosa 
bila meninggalkan shalat Jumat, begitu juga 
berdosa bila meninggalkan untuk berusaha 
pergi melakukan shalat Jumat. 


€. Shalat Zhuhur berjamaah bagi orang- 

orang yang mendapat halangan 

Menurut mazhab Hanafi, makruh tahri- 
mi bagi orang-orang yang berhalangan seperti 
musafir, orang-orang yang dipenjara, orang 
sakit, dan selain mereka untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur secara berjamaah pada hari Ju- 
mat di tempat dilaksanakannya shalat Jumat 
(yaitu kota), sebelum atau sesudahnya. Kare- 
na, hal itu dapat mengurangi makna shalat 
Jumat, di mana shalat Jumat adalah momen 
untuk mengumpulkan orang-orang. Bisa jadi, 
orang-orang yang tidak memiliki halangan 
pun akan ikutan mengikuti mereka. Di sam- 


1083 A.Mughniy, jl.2/hlm. 342, Kasysyaaf al-Qinaa’, jil.2/hlm. 25, al-Qawaaniin al-fiqihiyyah, hlm. 80, dan asy-Syarh ash-Shagiir, jil1/ 


hlm. 508. 
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ping, hal itu sendiri bisa menggambarkan pe- 


nolakan terhadap shalat Jumat dengan men- 
dirikan jamaah lain. Adapun penduduk kam- 
pung yang tidak diwajibkan atas diri mereka 
shalat Jumat maka mereka boleh melaksana- 
kan shalat Zhuhur dengan berjamaah. Dimak- 
ruhkan juga bagi mereka yang terlewat shalat 
Jumatnya, dari penduduk kota bila melakukan 
shalat Zhuhur dengan berjamaah. Hendaknya 
mereka melakukan shalat Zhuhur dengan 
sendiri-sendiri tanpa berjamaah, adzan, atau- 
pun igamat. Dianjurkan bagi orang yang sakit 
untuk menunda pelaksanaan shalat Zhuhur 
sampai imam selesai dari shalatnya, dan mak- 
ruh hukumnya jika tidak menundanya, menu- 
rut pendapat yang shahih. 

Mayoritas ulama selain mazhab Hanafi 
mengatakan,'0? dibolehkan bagi mereka yang 
terlewat shalat Jumatnya karena ada halangan 
ataupun mereka yang tidak diwajibkan shalat 
Jumat untuk mendirikan shalat Zhuhur berja- 
maah, dengan tujuan untuk mendapatkan pa- 
hala berjamaah, 


“Shalat jamaah lebih baik daripada shalat 
sendiri sebesar dua puluh lima derajat.” Diri- 
wayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia pernah 
terlewat shalat Jumat maka ia pun shalat ber- 
jamaah dengan 'Algamah dan Aswad. 

Namun, mazhab Maliki berpendapat, mak- 
ruh hukumnya shalat Zhuhur dengan berja- 
maah di hari Jumat bagi mereka yang tidak 
ada halangan yang sering terjadi. Lebih utama 
melakukan shalat Zhuhur berjamaah itu bagi 
mereka yang memiliki halangan yang banyak 
terjadi. 


Sedangkan mazhab Hambali berpendapat 
tidak dianjurkan untuk mengulangi shalat 
Zhuhur secara berjamaah di masjid Nabi saw. 
dan tidak pula di masjid lain yang dimakruh- 
kan untuk mengulangi shalat Zhuhur berja- 
maah. Dimakruhkan pula melaksanakannya di 
masjid yang dilaksanakan shalat Jumat, karena 
hal itu dapat menimbulkan tuduhan seperti 
enggan untuk melakukan shalat Jumat, atau 
ia tidak setuju shalat di belakang imam, atau- 
pun mengulangi shalat bersamanya di masjid 
itu. Bisa juga, menimbulkan fitnah atau men- 
datangkan bahaya bagi dirinya dan orang lain. 
Lebih baik jika ia melaksanakan shalat Zhuhur 
di rumahnya atau di tempat yang tidak akan 
menimbulkan bahaya ini jika ia shalat di sana, 

Mayoritas ulama termasuk Hanafi sepakat 
bahwa dianjurkan bagi siapapun yang ingin hi- 
lang halangannya agar menunda pelaksanaan 
Shalat Zhuhurnya sampai ia merasa putus asa 
untuk dapat menyusul shalat jumat. Karena, 
bisa jadi halangannya itu akan hilang. Jika ha- 
langannya itu hilang setelah ia selesai melak- 
sanakan shalat Zhuhur, seperti baru sampai 
dari bepergian, atau sembuh dari sakit, atau- 
pun terlepas dari belenggu yang mengikatnya 
maka ia harus mengulang shalatnya dengan 
shalat Jumat jika masih dapat menyusul. Be- 
gitu pula dengan anak kecil harus mengu- 
lang shalat Jumat jika ia masuk masa dewasa 
setelah selesai melaksanakan shalat Zhuhur. 


d. Hukum mendahulukan pelaksanaan 
shalat Zhuhur bagi mereka yang tidak 
diwajibkan Jumat. 

Menurut mayoritas ahli figih,!08 untuk 
mereka yang tidak diwajibkan shalat Jumat, 
seperti musafir, hamba sahaya, perempuan, 
sakit kronis, dan semua orang yang berhalang- 


1085 Al.Gawaaniin alfighixyah, hlm.80, asy-Syarh ash-Shagiir ma'a Haasyipah ash-Shaawii, jil.1 /hlm.508. Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 
hlm.279, a-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.109, al-Mughniy jil.2/hlm.344, dan Kasysyaaf al-Oinaa! jil.2/hlm.26. 
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an maka mereka boleh melaksanakan shalat 


Zhuhur sebelum imam melaksanakan shalat 
Jumat, karena mereka tidak terkena perintah 
untuk melaksanakan shalat Jumat maka sah 
shalat Zhuhurnya. Sebagaimana seseorang 
yang jauh dari tempat dilaksanakannya shalat 
Jumat. 

Jika mereka melakukan shalat Zhuhur lalu 
pergi mengejar shalat Jumat maka shalat 
dzuhurnya tetap tidak batal, menurut mayori- 
tas ulama. Saat itu, shalat jum'atnya menjadi 
sunnah, baik halangan yang mereka miliki hi- 
lang ataupun tidak. Abu Hanifah mengatakan 
seperti yang telah dikatakan pada keadan per- 
tama, shalat Zhuhurnya batal dengan perginya 
untuk mengejar shalat Jumat. 


e. Hukum melakukan shalat Zhuhur 

disebabkan habisnya waktu Zhuhur 

Bila waktu Zhuhur telah habis atau wak- 
tu Jumat sangat sempit, dimana tidak cukup 
lagi untuk melakukan khotbah dan shalat dua 
rakaat maka shalat Jumat dianggap gugur. 
Pada saat itu, shalat jumat tidak perlu digadha, 
menurutkesepakatanulama,'08 cukup melaku- 
kan shalat Zhuhur saja. Karena, menggadha itu 
bila dilakukan dengan “adaan'. Adapun 'adaan' 
hilang dengan syarat-syarat khusus dan tidak 
bisa dilakukan secara sendiri-sendiri maka 
dengan begitu shalat Jumat dianggap gugur. 
Berbeda halnya dengan shalat lima waktu jika 
terlewat dari waktunya. 


f. Hukum melaksanakan shalat Zhuhur 
disebabkan hilangnya salah satu syarat 
shalat Jumat 
Jika tidak terpenuhi salah satu syarat 

dari syarat sahnya shalat Jumat selain syarat 

masuknya waktu, seperti kurangnya jumlah 


hlm.31. 


jamaah yang seharusnya, atau makmum mas- 
bug tidak dapat menyusul satu rakaat ber- 
sama imam, menurut mayoritas ulama, atau 
sebagian saja dari shalat Jumat meskipun itu 
hanya sujud sahwi, menurut mazhab Hanafi, 
ataupun tidak terpenuhinya syarat bangunan 
dan syarat-syarat lainnya maka orang-orang 
boleh melakukan shalat Zhuhur sebagai ganti 
dari shalat Jumat, 1928 


C. SHALAT MUSAFIR (GASHAR DAN JAMA’ 


Dalam pembahasan ini terdapat dua tema: 
pertama,menggasharshalatyangempatrakaat, 
perintah untuk melaksanakannya, sebab-se- 
babnya, syarat-syaratnya, kondisi musafir yang 
bermakmum kepada penduduk setempat (mu- 
kim) atau sebaliknya, hal-hal yang mencegah 
dilakukannya shalat gashar, mengganti shalat 
yang terlewat dalam perjalanan, dan shalat- 
shalat sunnah yang dilakukan dalam perjalan- 
an. Kedua, menggabungkan dua shalat (Jaman), 
sebab-sebabnya, dan syarat-syaratnya. 

1. MENGGASHAR SHALAT YANG BERJUMLAH 
EMPAT RAKAAT 

a. Disyarlatkannya shalat gashar, apakah 
qashar keinginan atau kemudahan? 

Menggashar shalat itu dibolehkan dalam 
Al-Qur'an, sunnah, dan ijma'.!*** 

Adapun dari Al-Qur'an, firman Allah SWT, 
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi 
maka tidaklah mengapa kamu menggasharsem- 
bahyang(mu), jika kamu takut diserang orang- 
orang kafir.” (an-Nisaa': 101) Shalat gashar 
dibolehkan, baik dalam kondisi ketakut- 
an atau aman. Akan tetapi, mengaitkan shalat 
gashar dengan rasa takut untuk menegaskan 
kondisi realnya. Sebab, hampir semua perjalan- 


/hlm.269, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.279, al-Mughniy, jil.2/hlm.318, dan Hasyiyah al-Baajuurii, jil. /hlm.223. 
| /hlm.269, Mughniy a-Muhtaaj, jil 1 /hlm.279, al-Mughnty, jil.2/hlm.312, 316, 332, dan Kasysyaaf al-Oinaa”, jil.2/ 


1089 4. Mughniy, jil.2/hlm.254, Kasysyaaf al-Ginaa', jil.1 /hlm.593, dan Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.262. 
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an Nabi saw. tidak terlepas dari rasa ketakut- 
an. Ya'la bin Umayyah berkata kepada Umar 
ibnul Khaththab, “Umar, mengapa kita masih 
menggashar shalat padahal kita sudah aman?” 
Umar menjawab, “Aku pernah menanyakannya 
juga kepada Nabi saw. dan beliau menjawab, 

a 


EE BA EE AAA 
Ao NS as DI SAL BD 
“Itu adalah sedekah yang diberikah Allah 
kepada kalian maka terimalah sedekah dari- 
Nya!”10s0 
Sementara dalam sunnah, terdapat kha- 
bar yang mutawatir bahwa Rasulullah saw. 
mengqashar shalatnya di beberapa perjalanan 
beliau, baik saat haji, umrah, dan berperang. 
Ibnu Umar mengatakan, 


a ae 


NIS SL WE) 3183 Kia ska 


“Aku sering menemani Nabi saw. dan sela- 
ma di perjalanannya beliau melakukan shalat 
tidak lebih dari dua rakaat. Begitu pula Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman.” 

Para ulama telah sepakat bagi siapa saja 
yang melakukan perjalanan hendaknya meng- 
gashar shalat seperti dilakukan beliau, baik be- 
pergiannya itu wajib seperti haji menuju Mas- 
jidil Haram, berjihad, hijrah, dan umrah, atau- 
pun bepergian yang dianjurkan saja, seperti 
mengunjungi teman, menjenguk orang sakit, 
menziarahi salah satu dari dua masjid, Masjid 
Nabawi dan Masjidil Agsha, dan menziarahi 
kedua orang tua atau salah satunya. Ataupun, 
bepergian yang dibolehkan, seperti perjalanan 
untuk pariwisata, bersenang-senang, dan per- 
jalanan bisnis, ataupun seorang yang dipaksa 
untuk melakukan perjalanan, seperti tawanan, 
seorang pezina yang diasingkan, yaitu lelaki 


1090 HR, Muslim. 
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pezina yang belum menikah yang diasingkan 


selama satu tahun sesudah dihukum cambuk, 
ataupun perjalanan yang dimakruhkan, se- 
perti bepergian seorang diri tanpa berjamaah. 

@ashar itu sendiri adalah memendekkan 
rakaat shalat yang berjumlah empat menjadi 
dua rakaat saja. 

Shalat yang bisadipendekkan, menurut ke- 
sepakatan ulama,'?? yaitu shalat yang berjum- 
lah empat rakaat saja, seperti Zhuhur, Ashar, 
dan Isya, bukan shalat Subuh dan Magrib. 
Karena, jika shalat Subuh dipendekkan maka 
rakaat yang tersisa hanya satu rakaat saja dan 
itu tidak ada dalam shalat fardhu. Sedangkan 
jika shalat Maghrib dipendekkan yang meru- 
pakan shalat ganjil (witir) di sore hari maka 
akan menjadi hilang jumlah ganjilnya. 

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah ra, 
“Asal wajibnya shalat itu hanya dua rakaat, ke- 
cuali Maghrib karena ia adalah shalat ganjil di 
siang hari. Lantas jumlah rakaat itu ditambah 
ketika sedang menetap dan ditetapkan dalam 
perjalanan seperti hukum asalnya.” Ali bin 
‘Ashim meriwayatkan dari Aisyah ra. sebuah 
hadits yang memuat tentang pengecualian 
bagi shalat Maghrib, shalat Subuh, serta shalat 
Jumat dari bolehnya digashar. 

Hukum-hukumyangberkaitan dengan per- 
jalanan, yaitu gashar, jama, mengusap sepa- 
tu kulit selama tiga hari, dan dibolehkannya 
membatalkan puasa di bulan Ramadhan: ke- 
empat hal ini berlaku khusus untuk perjalanan 
yang panjang. Adapun haramnya perempuan 
bepergian tanpa ditemani muhrim, gugurnya 
kewajiban shalat Jumat, dua shalat Hari Raya, 
berkurban, dibolehkannya memakan bangkai 
dalam kondisi terpaksa, shalat di atas kenda- 
raan, dibolehkan tayamum dan gugurnya ke- 
wajiban shalat fardhu karenanya, semua ini 


1091 Muttafag 'alaih, dan diriwayatkan seperti hadist di atas dalam dua kitab Shahih, dari Ibnu Mas'ud dan Anas. 
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Kasysyaaf al-Qinaa; jil.1/hlm.595 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.267. 
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berkaitan dengan perjalanan pendek, terke- 
cuali memakan bangkai dan tayamum, kedua- 
nya tidak dikhususkan dalam perjalanan saja.” 

Hukum menggashar shalat, apakah meng- 
gashar shalat itu sebuah keringanan atau niat 
yang diwajibkan? 

Dengan ungkapan lain, apakah seorang 
musafir diwajibkan oleh syariat untuk meng- 
gashar shalat, ataukah dipersilakan memilih 
antara menggashar dan melengkapi jumlah 
rakaat shalatnya, dan manakah yang terbaik 
antaar menggashar atau melengkapi jumlah 
rakaat shalatnya? 

Pendapat para ahli figih yang dipegang 
terpecah menjadi tiga pendapat, ada yang bi- 
lang wajib, sunnah, ataupun sekedar keringan- 
an yang dipersilahkan bagi musafir untuk 
memilihnya. 

Menurut mazhab Hanafi, menggashar 
shalat adalah kewajiban disertai niat. Kewa- 
jiban bagi musafir di setiap shalat yang empat 
rakaat hanyalah dua rakaat saja dan tidak bo- 
leh menambahnya dengan sengaja. Diwajibkan 
melakukan sujud sahwi jika lupa. Jika seorang 
musafir telah menyempurnakan jumlah empat 
rakaatshalatnyadaniadudukpadarakaatkedua 
seukuran tasyahud maka dua rakaat tambahan 
itu disahkan dan terhitung sebagai shalat sun- 
nah. Namun, seorang musafir menjadi berdosa 
jika ia tidak duduk pada rakaat kedua seukuran 
tasyahud dan shalatnya dianggap batal, karena 
bercampurnya antaa shalat sunnah dengan 
fardhu sebelum shalatnya sempurna, 

Dalil mereka adalah hadits-hadits kuat, di 
antaranya hadits Aisyah, 


1093 
jil.2/hlm.261. 


4 Ad-Dur al-Mukhtaar jil1/hlm.735, Muraagiy al-Falaah, hlm.72, 
hlm.161, al-Gawaantin al-figihixyah, hlm.84, asy-Syarh al-Kal 
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3. Pan D AR A 2 
ID LB LES LES) AN an 
PAN IS HI) AI 

“Shalat diwajibkan dua rakaat-dua rakaat 
maka shalat dalam perjalanan membuktikan- 
nya, lalu ditambahkan saat bermukim.” Juga 
hadits Ibnu Abbas, 

° Bop Py er Nada 
PI GS AS JE AN A op 
PAS 

is; 

“Allah telah mewajibkan shalat melalui 
lisan Nabi kalian, saat bermukim empat rakaat 
dan dalam perjalanan dua rakaat, serta satu 
rakaat saat kondisi ketakutan (perang).””6 

Mazhab Maliki menurut pendapatnya 
yang masyhur dan kuat mengatakan, gashar 
adalah hukumnya sunnah yang ditetapkan 
(muakkad), karena Nabi saw. Melakukannya. 
Tidak pernah disebutkan dari beliau selama 
dalam perjalanannya menyempurnakan jum- 
lah rakaat sama sekali, seperti yang telah dise- 
butkan sebelumnya dalam hadits Ibnu Ummar 
dan lainnya. 

Sedangkan mazhab Syafi'i dan Hambali 
mengatakan, gashar merupakan kemudahan 
yang dibolehkan untuk memilih maka bagi 
musafir dipersilakan untuk menyempurnakan 
jumlah rakaat ataupun menggasharnya. Na- 
mun, menggashar shalat itu lebih baik daripa- 
da menyempurnakannya secara mutlak, me- 
nurut Hambali, karena Rasulullah saw. selalu 
melakukannya, begitu pula para Khulafa Ra- 


Al-Lubaab Syarh al-Kitaab, jil.1/hlm.106, Kasysyaaf al-Ginaa! jil.1/hlm.608, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.275, dan al-Mughniy, 


itaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.107, Bidaayah al-Mujtahid, jil.1/ 
/blm.358, Mughniy al-Muhtaaj jil.1/hlm.271, al-Muhadzdzab, 


jil. 1/hìm.101, Kasysyaaf al-Qinaa' jil.1/hlm.601, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.267-270. 


1095 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya, dan dalam teks disebutkan, “Allah mewajibkan shalat ketika mewa- 
jibkannya shalat dua rakaat, dan disempurnakan lagi saat tidak bepergian dan ditetapkanlah shalat bepergian seperti kewajiban 
pertama (dua rakaat).” (Nashab ar-Raayah, jit.2/hlm.188). 

1096 HR. Muslim, dan diriwayatkan oleh ath-Thabraniy dengan teks, “Rasulullah saw. telah mewajibkan dua rakaat dalam perjalanan 
sebagaimana diwajibkan saat tidak bepergian shalat empat rakaat” (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.189) 
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syidin setelahnya. Menurut mazhab Syafi'i 
sendiri dalam pendapat yang masyhurnya, 
menggashar shalat itu lebih baik daripada me- 
nyempurnakan jumlah rakaat jika di dalam di- 
rinya merasa tidak suka untuk menggasharnya. 
Ataupun, jika perjalanan itu sudah mencapai 
tiga marhalah, sekitar 96 km menurut mazhab 
Hanafi, untuk mengikuti sunnah dan keluar 
dari perdebatan bagi ulama yang mewajibkan- 
nya seperti Abu Hanifah. Akan tetapi, berpuasa 
dalam perjalanan itu lebih baik daripada ber- 
buka jika tidak membahayakan dirinya, seba- 
gaimana firman Allah, “Dan berpuasa lebih 
baik bagimu." (al-Bagarah: 184) 
Dalil-dalil mereka adalah sebagai berikut. 
1. Ayat Al-Qur'an yang telah disebutkan se- 
belumnya, “Dan apabila kamu bepergian di 
muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengashar shalat(mu).” Ini menunjukan 
bahwa gashar adalah keringanan yang da- 
pat dipilih antara melakukan atau mening- 
galkannya, seperti bentuk keringanan lainnya. 
2. Hadits yang telah diriwayatkan sebelum- 
nya dari Umar, 
EA de Cra A - 
BAL BU SL kaa a Gas Bao 
“Ta adalah sedekah dari Allah yang di- 
berikan kepada kalian maka terimalah se- 
dekah-Nya.” Juga sabda Rasulullah saw., 


Ii Lo nad 
bagan a 
sale jg 


“Allahsukajikakamu mengambilkering- 
anan yang diberikan dari-Nya sebagaima- 
na Dia juga suka bila kamu memberikan 
tekad (untuk beragama) kepada-Nya?" 
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3. Terdapat dalam Shahih Muslim dan kitab 
lainnya bahwa para sahabat melakukan 
perjalanan bersama Rasulullah saw., di an- 
tara mereka ada yang menggashar shalat 
dan ada pula yang menyempurnakan jum- 
lah rakaat shalatnya. Di antara mereka 
juga ada yang berpuasa dan ada pula yang 
berbuka. Namun, tidak ada seorangpun 
yang mencela orang lain.1”8 

4. Aisyah ra. berkata, 


ie Sia YA Ei, 

“Aku keluar bersama Nabi saw, untuk 
umrah di bulan Ramadhan, lalu beliau ber- 
buka sedang aku berbuka, beliau meng- 
gashar shalat sedang aku menyempur- 
nakan rakaat. Lantas aku bertanya kepada 
beliau, “Kenapa Anda berbuka sedang aku 
berpuasa, Anda menggashar shalat sedang 
akumenyempurnakanrakaat?”Beliaumen- 
jawab, “Bagus kamu, Aisyah!” 

Jelaslah, dari keempat dalil di atas ter- 
lihat bahwa menggashar shalat adalah 
keringan, dan pendapat ini kuat dan mu- 
dah diterima akal. 


b. Sebab-sebab Disyariatkannya Shalat 
@ashar 
Hikmah dari gashar yaitu menghindari 
kesulitan yang sering dihadapi para musafir, 
memberi kemudahan kepada mereka untuk 


1097 HR Ahmad dan Baihagiy dari Ibnu Umar. Riwayat ath-Thabraniy dari Ibnu Abbas secara marfuu' dan riwayat Ibnu Mas'ud seperti 
matan hadist tersebut dengan derajat mauguuf menurut pendapat paling shahih, serta diriwayatkan oleh imam Ahmad dari Ibnu 
Mas'ud dengan teks, “Allah suka jika kamu mengambil kemudahan dari-Nya sebagaimana la benci bila kamu bermaksiat kepada- 


109g NYA” hadist ini dhaif. 


8 Dikatakan oleh Imam Nawawi dalam Syarh Muslim, akan tetapi teks, “di antara mereka ada yang menggashar shalat dan ada pula 
yang shalat secara utuh” bukan berasal dari shahih Mustim. 


1099 HR Daar Guthniy dan menurutnya hadist ini derajatnya hasan (Naylul Awchaar, jil.3/hlm.202) 
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menunaikan hak-hak Allah, penyemangat un- 
tuk melaksanakan shalat fardhu, dan tidak 
meninggalkan kewajiban sehingga tidak ada 
seorangpun yang lalai atau malas untuk mem- 
beri alasan agar dapat meninggalkan shalat 
fardhu. 

Sebab disyariatkannya shalat gashar yaitu 
perjalanan yang panjang, dan dibolehkan me- 
nurut mayoritas ulama selain Hanafi. berbicara 
tentang perjalanan yang dibolehkan untuk 
menggashar shalat adalah yang dapat meng- 
ubah hukum syariat serta memerlukan pem- 
bahasan empat hal; yaitu jarak dibolehkan- 
nya menggashar shalat, jenis perjalanannya 
sehingga shalat boleh digashar, apakah per- 
jalanan yang dibolehkan atau perjalanan apa 
saja, lalu tempat dimulainya seorang musafir 
untuk menggashar shalat (dihitung dari awal 
perjalanan), dan terakhir ukuran waktu di- 
bolehkannya menggashar shalat bila musafir 
sampai menetap di suatu tempat. 


Pertama, jarak dibolehkannya menggashar 
shalat 

Para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menentukan jarak perjalanan yang dibolehkan 
menggashar shalat, Hanafi mengatakan," di- 
perbolehkannya menggashar shalat itu mini- 
mal berjarak tiga hari-tiga malam perjalanan 
pada hari-hari terpendek dalam setahun di ne- 
gara-negara yang beriklim sedang,''”! dengan 
perjalanan unta dan berjalan kaki, serta tidak 
disyaratkan harus berjalan setiap hari sampai 
malam, tetapi berjalan setiap hari mulai dari 
pagi hari hingga tengah hari (Zhuhur). Perum- 
pamaannya adalah perrjalanan sedang dengan 
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istirahat cukup. Namun, jika seseorang berja- 
lan lebih cepat dan memotong jarak tersebut 
sehingga lebih singkat dari jarak seharusnya 
seperti padasarana transportasi modern maka 
dibolehkan untuk menggashar shalat. Bila se- 
seorang bertujuan mendatangi suatu tempat, 
lalu jarak antara dia dan tempat tujuannya 
itu sejauh perjalanan tiga hari maka ia boleh 
menggashar shalat. Namun, jika ia tidak ber- 
maksud mendatangi suatu tempat malah ber- 
keliling tanpa tujuan hingga menempuh per- 
jalanan tiga hari maka ia tidak diizinkan untuk 
menggashar shalat. 

Jarak tiga kali marhalah dekat dengan uku- 
ran tiga hari perjalanan, karena biasanya per- 
jalanan setiap hari itu dilakukan dalam satu 
marhalah (periode). Khususnya, pada hari- 
hari terpendek dalam satu tahun. Tidak diper- 
bolehkan untuk menggashar shalat bila kurang 
dari jarak ini, sebagaimana tidak diperboleh- 
kan menggunakan ukuran Farsakh"9? menurut 
mazhab Hanafi dalam pendapat yang dipegang 
dan shahih. Dalil mereka adalah menganalogi- 
kan dengan lamanya batas waktu mengusap 
sepatu kulit (khuf) yang ditetapkan oleh sun- 
nah, yaitu teks hadits, 


DE BUG AG ey JUS AI ang 

Led) el 

“Seorang yang bermukim boleh mengusap 

sepatunya sehari dan semalam penuh, semen- 
tara musafir tiga hari-tiga malam.”103 

Perumpamaan di laut dan di gunung, yaitu 


ukuran yang sesuai atau yang cocok dengan 
kondisinya dalam menempuh perjalanan. Ada- 


1100 4g. Dur al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.732-735, Fathul Oaditr, jil.1 /hlm.392-394, al-Lubaab, jil.1/hlm.106, dan Mu- 


iy al-Falaah, hlm.71 
1101 (9097 al-Falaah, hlm. 


Yaitu negara-negara yang memungkinkan untuk menempuh jarak perjalanan tersebut di sebagian besar hari-harinya pada hari 


yang terpendek, akan tetapi tidak dimaksudkan bahwa hari-hari terpendek dalam setahun itu seperti di negara Bulgaria yang 


waktu satu jamnya kadang lebih atau kurang. 


1102 Farsakh sama dengan tiga mil dan satu mil sama dengan empat ribu hasta. 


1103 HR, Ibnu Abi Syaibah dari Ali (Nashab ar-Raayah, jil2/hlm.184). 
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pun di lautan, jarak diukur dengan angin yang 
sedang, tidak terlalu tenang dan tidak pula ber- 
tiup kencang. Sementara di gunung, perjalan- 
an diukur dengan tiga hari-tiga malam sesuai 
dengan kondisi alamnya, jika jarak tersebut 
di dataran yang rata maka jarak tempuh lebih 
dari itu. 

Jumlah batas waktu tiga hari dengan hi- 
tungan jam berbeda dari satu negara dengan 
negara lainnya. Adapun di Mesir dan negara- 
negara yang sejajar dengannya akan berjumlah 
dua puluh jam lebih seperempat. Setiap hari- 
nya menempuh perjalanan tujuh jam kurang 
seperempat. Sedangkan di negara Syiria, waktu 
tiga hari itu berjumlah dua puluh jam kurang 
sepertiga jam kira-kira. Setiap harinya berjalan 
selama enam jam dan dua pertiga jam kurang 
dari satu menit tiga puluh detik. 

Menurut mayoritas ulama selain mazhab 
Hanafi," perjalanan panjang yang dibolehkan 
untuk menggashar shalat bila diukur dengan 
waktu yaitu dua hari dengan cuaca sedang atau 
dua marhalah dengan perjalanan berat dan 
langkah kaki yang merayap. Dengan kata lain, 
seperti jalannya unta yang membawa beban 
berat seperti biasanya seperti berjalan, menu- 
runkan barang, berangkat, makan, minum, dan 
shalat. Seperti jarak antara kota Jeddah-Mek- 
kah, atau Thaif-Mekkah, ataupun juga “Usfan- 
Mekkah. Bila diukur dari jarak berangkatnya 
dengan empat Burud atau enam belas Farsakh 
ataupun empat puluh delapan mil Hasyimi (48 
mil). Satu mil itu enam ribu hasta,!" seperti 
yang disebutkan mazhab Syafi'i dan Hambali, 
Sedangkan menurut Maliki sesuai pendapatnya 
yangshahih, satu mil itu tiga ribulimaratus has- 
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ta, sama dengan 89 km, untuk detailnya yaitu 
88,704km.Dibolehkanmenggasharshalatmeski- 
pun baru menempuh satu jam perjalanan saja, 
seperti bepergian dengan pesawat terbang, 
mobil, dan sebagainya, karena memang telah 
menempuh perjalanan berjarak empat Burud. 

Sedangkan hitungan jarak di laut sama 
dengan jarak di darat. 

Dalil mereka adalah sabda Rasulullah saw, 


< a PEL R y 
Ki bya Pi a n N asa JG 
“Penduduk Mekah, janganlah kalian meng- 


qashar shalat kurang dari empat Burud, yaitu 
dari Mekah sampai ‘Usfan”™!% 


Juga riwayat dari Ibnu Umar dan Ibnu Ab- 
bas r.a., keduanya melakukan shalat dua rakaat 
serta berbuka jarak empat Burud dan lebih dari 
itu. Karena, pada jarak tersebut sering muncul 
kesulitan perjalanan, sedang jarak kurang dari 
itu tidak terlalu banyak. 

Jarak ini menurut mazhab Syafi'i benar- 
benar telah dibatasi maka dianggap batal jika 
jaraknya kurang meskipun sedikit. Namun, 
menurut mazhab Hambali dan Maliki, jarak 
tersebut hanyalah perkiraan bukan batasan 
maka menurut mazhab Hambali tidak menga- 
pa bila jaraknya kurang sedikit dari batas yang 
ditentukan, misalnya satu atau dua mil, bah- 
kan menurut mazhab Maliki tidak mengapa 
bila jaraknya kurang delapan mil. 

Mazhab Maliki mengecualikan, berbeda dari 
mazhab-mazhablainnya,yaitumayoritasulama 
terkait jarak ini bagi penduduk Mekkah, Mina, 
Muzdalifah, dan al-Muhashshab jika mereka 


Bidaayat al-Mujtahid, jil.1/hlm.162, asy-Syarh ash-Shagiir, jil.1/hlm.474, asy-Syarh al-Kabir, jil.l/hlm.358-361, al-Muhadzdzab, 
jil.1 /hlm.102, al-Mughniy, jl.2/hlm.255, dan al-Majmuw' jil4/hlm.213. 
Satu hasta itu dua puluh empat jari seperti yang disebutkan mazhab Syafi'i dan Hambali, atau tiga puluh dua jari sebagaimana kami 


jelaskan dalam tabel neraca. Satu Dziraa' 46,2 cm dan al Ishbi' sama dengan enam gandum berukuran sedang dan sama dengan 1, 


925 cm. 


1106 HR, Daar Guthniy dari Ibnu Abbas dan diriwayatkan secara mauguuf dari Ibnu Abbas. Menurut al-Khattabiy, hadist di atas adalah 
yang paling shahih di antara dua riwayat dari Ibnu Umar. perkataan sahabat menurut mazhab Hambali adalah sebagai Hujjah, 


khususnya jika berbeda dengan Oiyas. 
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keluar haji untuk berwukuf di Arafah. Karena, 
termasuk mengamalkan sunnah dimana disun- 
nahkan bagi mereka untuk tetap menggashar 
shalat saat pergi dan pulang darinya jika me- 
reka masih menyisakan amalan haji yang harus 
dilaksanakan di luar tempat tinggalnya. Akan 
tetapi, jika mereka kembali ke daerah mereka 
maka mereka harus menyempurnakan shalat. 
Ibnugudamah"” mengkritisidalil-dalilyang 
digunakan mayoritas ulama, bahwa hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar 
ra. berbeda dengan yang disebutkan di atas, di 
samping bertentangan dengan teks Al-Qur'an. 
Karena, teks Al-Qur'an membolehkan mengga- 
shar shalat bagi semua orang yang melakukan 
perjalanan di atasbumitanpa membatasijarak- 
nya, di samping bertolak belakang dengan sun- 
nah Nabi saw. Anas berkata, 
A 5 rha a ar yaw s 
S IGIENE saen AA IE J yag ol 
tp g 4 Kh Tama TT 
Sela 
“Rasulullah saw. jika ia melakukan per- 
jalanan pendek tiga mil atau tiga Farsakh be- 
liau melaksanakan shalat hanya dua rakaat.”1108 
Ibnu Qudamah mengatakan di akhir kritikan- 
nya, dalil ini diperuntukan bagi orang yang 
memperbolehkan mengqashar shalat bagi se- 
tiap musafir, kecuali bila disepakati oleh umat 
Islam untuk menolaknya. 


Kedua, jenis perjalanan yang dibolehkan 
mengqashar shalat 

Mazhab Hanafi mengatakan," diboleh- 
kan mengqashar shalat disetiap perjalanan, 
baik itu perjalanan dengan niat menjalankan 
ibadah, perjalanan yang dibolehkan, ataupun 
perjalanan maksiat maka dibolehkan mengqa- 


1107 Pa 
Al-Mughniy, jil.2/hlm.257. 
1109 Mughniy jiL2 alm. 
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shar shalat bagi perampok dan sejenisnya yang 
bermaksiat didalam perjalanannya karena ke- 
burukan yang bersinggungan dengan sesuatu 
yang disyariatkan tidak serta-merta menggu- 
gurkan hal yang disyariatkan. Keburukan yang 
bersinggungan adalah hal dapat dipisahkan 
seperti jual beli saat adzan Jumat. Ini meru- 
pakan keburukan karena tidak menyegerakan 
pergi melaksanakan shalat Jumat dan sangat 
mungkin untuk dipisahkan. Karena, terkadang 
ada alasan yang dapat menghalangi untuk me- 
nyegerakan pergi melaksanakan shalat Jumat, 
bukan harus jual-beli, dan sebaliknya. Begitu 
pula dalam perjalanan, sangat mungkin terjadi 
perampokan atau pencurian tanpa melaku- 
kan perjalanan, dan sebaliknya. Akan tetapi, 
keburukan itu sendiri seperti kafir atau ke- 
burukan yang dilarang secara syariat seperti 
menjual orang yang merdeka maka hal yang 
demikian itu menggugurkan kewajiban syariat. 
Dalil mazhab Hanafi, dengan kata lain bahwa 
seseorang yang bermaksiat dan seorang yang 
taat dalam perjalanan mereka berhak sama- 
sama mendapat keringanan. Itu adalah mutlak 
maksud ayat, “Dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi maka tidaklah mengapa kamu 
menggashar shalat(mu).” Karena, perjalanan 
itu sendiri bukanlah maksiat, sedang kemaksi- 
atan itu terjadi setelahnya atau bersinggungan 
dengannya maka tidak mempengaruhi kerin- 
ganan untuk menggashar shalat. 

Menurut mayoritas ulama selain mazhab 
Hanafi," tidak boleh mendapat kemudahan 
secara khusus dalam perjalanan seperti shalat 
gashar, jama’, berbuka puasa, mengusap sepa- 
tu kulit selama tiga hari, dan shalat di atas ken- 
daraan jika perjalanannya untuk maksiat, se- 
perti hamba sahaya yang lari dari tuannya, 


HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari Syu'bah dari Yahya bin Yazid al Hanaa'i, bahwa ia bertanya kepada Anas. Ada keraguan 


antara mil atau Farsakh dari perawinya yaitu Syu'bah. (Naylul Awthaar jil.3/hlm.205) 
1109 4d-Dur al-Mukhtaar, jiL1/hlm.733-736, Tabyiin al-Hagaaig, jil.1 /hlm.215, dan Fathul Gadiir, jil.1/hlm.405. 


1110 Pigaayat al-Mujtahid, jil.1 /hlm.163, asy-Syarh ash-Shaghiir, jiL1/hlm.477, Mughniy al-Muhtaaj, ji 


.1/hlm.268, al-Muhadzdzab, jil.1/ 


hlm.102, al-Mughniy, jil.2/hlm.261, jil8/hlm.597, dan Kasysyaaf al-Oinaa' jil.1/hlm.596, jil.6/hlm.194 
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merampok, serta jual-beli arak dan jual-beli 
yang diharamkan. Mereka inilah orang-orang 
yang bermaksiat dalam perjalanannya atau- 
pun orang-orang yang melakukan perjalanan 
untuk perbuatan maksiat, atau juga bermak- 
sud mendatangi tempat untuk melakukan per- 
buatan haram maka shalat mereka tidak boleh 
digashar bahkan diharamkan bagi mereka 
menggashar shalat. Karena, perjalanan meru- 
pakan sebab adanya keringanan dan tidak 
dapat dibebani oleh maksiat. Prinsip dasarnya 
menurut mayoritas ulama, yaitu 'kemudahan 
tidak dapat dibebani oleh maksiat” bahkan 
makan bangkai sekalipun, sesuai firman Allah 
SWT, “Tetapi barangsiapa dalam keadaan ter- 
paksa (memakannya) sedang dia tidak meng- 
inginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya! Dibolehkan 
memakan bangkai jika bukan kebiasaan dan 
Udak melampaui batas. Karena itu, tidak boleh 
bagi orang yang melampaui batas dan biasa 
memakan bangkai untuk memakannya lagi. 
Karena, kemudahan itu dibuat untuk mem- 
bantu mencapai tempat tujuan yang diboleh- 
kan sehingga sampai kepada manfaat yang 
diinginkan. Namun, jika disyariatkan kepada 
orang yang melampaui batas dan terbiasa 
makan bangkai maka sama saja disyariatkan 
untuk membantu keharaman, membantu men- 
capai kerusakan, sedang syariat terbebas dari 
hal-hal demikian. 

Mazhab Maliki menyebutkan bahwa di- 
makruhkan gashar bagi orang-orang yang lalai 
dengan perjalanannya. 

Adapun orang yang bermaksiat dalam per- 
jalanannya adalah orang melakukan perjalan- 
an dengan tujuan yang dibolehkan oleh syariat, 
tetapi di tengah perjalanannya ia melakukan 
maksiat seperti berzina, mencuri, merampas, 


1111 


Al Baqarah: 173. 
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menuduh keji, dan mengumpat maka ia dibo- 
lehkan untuk mendapatkan kemudahan se- 
perti mengqashar shalat dan lainnya karena 
ia perjalanannya itu tidak bermaksud untuk 
kemaksiatan atau untuk melakukan maksiat, 
namun untuk tujuan yang dibolehkan syariat 
maka ia dianggap seperti seorang mukim yang 
bermaksiat. 

Menurut Imam Nawawi asy-Syafi'i, jika 
seorang melakukan perjalanan yang diboleh- 
kan lalu ia membuat perjalanannya menjadi 
maksiat maka ia tidak mendapat kemudahan, 
menurut pendapat yang paling shahih. Jika 
perjalanannya dimaksudkan untuk maksiat 
lalu ia bertobat maka perjalanannya dihitung 
sejak ia bertobat. 


Ketiga, tempat dimulainya seorang mu- 
safir boleh melakukan gashar, sejak per- 
jalanan pertama 

Niat untuk melakukan perjalanan tidak 
cukup untuk mulai menggashar shalat sebe- 
lum benar-benar melakukan perjalanan dan 
melewati batas sebuah daerah. Bahkan, per- 
jalanan harus dimulai agar seorang musafir 
bisa melakukan gashar dan berbuka puasa. 
Para ahli figih sepakat??!? bahwa awal dimulai- 
nya perjalanan yang dibolehkan untuk mengga- 
shar shalat dan kemudahan lainnya, yaitu 
ketika seorang musafir keluar dari deretan 
rumah-rumah yang ada di desanya yang men- 
jadi tempat keluar dan memposisikan rumah- 
rumah itu berada di belakang punggungnya. 
Atau, melewati perkampungan dari sisi tem- 
pat keluar dari kotanya, sedang jika ia belum 
melewatinya dari sisi lain karena bermukim 
itu berkaitan dengan masuknya maka beper- 
gian juga berkaitan dengan keluar darinya, 
seperti firman Allah SWT, “Dan apabila kamu 


Al-Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.107, Muraagiy al-Falaah, hlm.71, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.396, Bidaayat al-Mujtahid jil.1 /hlm.163, 


asy-Syarh ash-Shagiir. jil1/hlm.476, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/him.263, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.102, dan al-Mughniy, jil.2/ 


hlm.259-261. 
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bepergian di muka bumi maka tidaklah meng- 
apa kamu menggashar shalatf(mu).” Seorang 
musafir tidak disebut sedang melakukan per- 
jalanan sebelum ia keluar dari tempat tinggal- 
nya. Berikutnya akan dijelaskan pendapat dari 
mazhab-mazhab dengan detail tentang ma- 
salah ini. 

Seorang musafir juga jangan menyempur- 
nakan rakaat shalatnya sampai ia memasuki 
deretan rumah-rumah yang ada di tempat tu- 
juan bermukim. Seorang musafir juga tetap 
dihukumi dalam perjalanan sampai ia berniat 
untuk bermukim beberapa waktu tertentu. 
Kami jelaskan tentang masalah ini. 


Keempat, batas waktu untuk mengga- 
Shar shalat bila seorang musafir bermukim 
di suatu tempat 

Seorang musafir masih berhak mengga- 
shar shalatnya selama ia belum berniat untuk 
bermukim di suatu tempat dalam waktu ter- 
tentu. Para ahli figih berbeda pendapat men- 
jadi dua pendapat dalam menentukan batas 
waktu ini. 8 

Hanafi mengatakan, seorang musafir di- 
anggap bermukim dan dilarang menggashar 
shalat bila ia telah berniat untuk bermukim 
di sebuah daerah selama lima belas hari atau 
lebih. Jika seorang musafir telah berniat wak- 
tu tersebut maka ia diharuskan menyempur- 
nakan rakaat shalatnya. Namun, jika berniat 
kurang dari lima belas hari maka musafir tetap 
menggashar shalatnya. 

Dalil mereka adalah analogi dengan lama- 
nya waktu suci bagi perempuan, karena ke- 
duanya dua waktu yang diwajibkan untuk kem- 
bali kepada waktu aslinya. Waktu suci mewa- 
jibkan untuk mengganti apa saja yang gugur 
karena haid. Sedangkan bermukim mewajib- 
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kan untuk mengganti ibadah-ibadah yang gu- 
gur karena melakukan perjalanan. Batas wak- 
tu ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar r.a., keduanya mengatakan, “Jika kamu 
memasuki sebuah daerah dan kamu sedang 
bepergian, lalu kamu berniat untuk bermu- 
kim di daerah tersebut selama lima belas hari 
maka sempurnakanlah shalat. Namun jika 
kamu tidak tahu kapan akan berangkat lagi 
maka tetap gasharlah shalatmu!" 

Jika seorang musafir menunggu untuk 
menyelesaikan suatu urusan, ia dibolehkan 
menggashar shalat meskipun waktunya lama 
hingga bertahun-tahun. Siapa yang masuk ke 
sebuah daerah dan ia belum berniat untuk ber- 
mukim di daerah itu selama lima belas hari, 
daniatetap bersiap-siap untuk melakukan per- 
jalanan lagi, seraya berkata, “Besok atau lusa 
aku akan pergi dari sini” dan itu terus berlang- 
sung hingga tahunan maka ia boleh melaku- 
kan shalatnya dengan dua rakaat atau gashar. 
Karena, diriwayatkan bahwa Ibnu Umar ra. 
pernah menetap di Azerbaijan selama enam 
bulan dan selama itu pula ia menggashar 
shalatnya. Diriwayatkan pula dari sekelompok 
sahabat dengan redaksi seperti di atas. 

Jika tentara memasuki daerah perang dan 
mereka berniat untuk menetap di sana selama 
lima belas hari, atau mereka mengepung se- 
buah kota atau benteng maka mereka diharus- 
kan menggashar shalat dan tidak boleh me- 
nyempurnakan shalatnya karena niatnya tidak 
sah. Sebab, pendatang itu selalu dalam kondisi 
ragu tidak tetap. Ia ragu antara mengalahkan 
musuh dan menetap, atau justru dikalahkan 
oleh musuh dan lari menyelamatkan diri. Pen- 
dapat ini juga sesuai dengan mazhab Maliki. 

Menurut Maliki dan Syafi'i, jika seorang 
musafir berniat untuk menetap di suatu tem- 


Fathul Gadiir ma'al “Inaayah, jil1/hlm.397, al-Lubaab, jiL1/hlm.107, Bidaayat al-Mujtahid, jil.1/hlm.63, asy-Syarh ash-Shaghiir, 
jil.1/him.481, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.264, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.103, Kasysyaaf al-Oinaa! jil.1/hlm.60S, al Yawaaniin 


al-figikiyyah, hlm.8S, dan asy-Syarh al-Kabiir,jil.1/hlm.364. 
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pat selama empat hari ia harus menyempur- 
nakan shalatnya, karena Allah SWT mem- 
bolehkan menggashar shalat dengan syarat 
melakukan perjalanan. Sementara orang yang 
bermukim dan berniat untuk mukim tidak di- 
anggap sedang melakukan perjalanan. Adapun 
sunnah menjelaskan bahwa waktu kurang dari 
empat hari tidak sampai memotong perjalan- 
an, dalam dua kitab Shahih disebutkan, 

“Kaum Muhajirin bermukim selama tiga 
hari setelah menyelesaikan ibadah hajinya.” 
Nabi saw. saat mukim di Mekkah untuk iba- 
dah umrah selama tiga hari dan menggashar 
shalatnya. 114 

Mazhab Maliki mengukur waktu yang di- 
sebutkan di atas dengan dua puluh kali shalat 
fardhu selama bermukim. Jika kurang dari jum- 
lah maka dianjurkan untuk menggashar shalat. 

Maliki dan Syafi'i tidak menghitung dua 
hari saat masuk dan keluar dari suatu daerah 
sesuai pendapat yang shahih dalam mazhab 
Syafi'i. Karena, hari pertama itu untuk menu- 
runkan barang, sedang yang kedua untuk ber- 
siap-siap berangkat. Keduanya merupakan ak- 
tivitas sebuah perjalanan. 

Sedangkan menurut mazhab Hambali, jika 
seorang musafir berniat untuk mukim lebih 
dari empat hari atau lebih dari dua puluh kali 
shalat fardhu maka ia harus menyempur- 
nakan shalat, sesuai dengan hadits Jabir dan 
Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw, memasuki kota 
Mekkah pada pagi hari tanggal keempat bulan 
Dzul Hijjah, lalu beliau bermukim di Mekkah 
selama hari keempat, kelima, dan keenam. 
Lantas, hari kedelapan beliau melaksanakan 
shalat Shubuh lalu berangkat ke Mina. Beliau 
menggashar shalatnya selama hari-hari terse- 
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but. Anas mengatakan, “Kami bermukim di Me- 
kkah selama sepuluh hari dan kami mengqa- 
shar shalat” Ibnu Hajar mengatakan dalam 
kitab Fathul Baari, “Tidak diragukan lagi 
beliau beliau saw. keluar dari Mekkah pada 
pagi hari tanggal keempat belas. Dengan be- 
gitu, lamanya beliau bermukim di Mekkah dan 
wilayah sekitarnya selama sepuluh hari-sepu- 
luh malam sebagaimana dikatakan oleh Anas. 
Adapun lamanya beliau bermukim di Mekkah 
hanya empat hari saja, karena setelahnya be- 
liau keluar dari Mekkah pada tanggal kedela- 
pan, lalu beliau melakukan shalat di Mina.” 

Termasuk dalam hitungan waktu bermu- 
kim, menurut mazhab Hambali yaitu hari saat 
masuk dari keluar dari sebuah daerah. 

Jika seorang musafir menunggu untuk me- 
nyelesaikan suatu urusan dan mengharapkan- 
nya selesai setiap waktu, atau mengharap ke- 
suksesannya, atau sedang berperang mela- 
Wan musuh, ataupun juga selalu bersiap untuk 
melakukan perjalanan dari hari ke hari maka 
ia dibolehkan untuk mengqashar shalatnya, 
menurut mazhab Maliki dan Hambali meski- 
pun menghabiskan waktu yang lama selama ia 
tidak berniat untuk mukim, sebagaimana yang 
ditetapkan oleh mazhab Hanafi. 

Adapun mazhab Syafi'i mengatakan, mu- 
safir yang sedang menyelesaikan suatu urusan 
dan tidak kunjung selesai maka dibolehkan un- 
tuk mengqashar shalat selama delapan belas 
hari selain dua hari saat masuk dan keluar dari 
suatu daerah. Karena, Rasulullah saw. pernah 
bermukim di Mekkah saat menaklukkan kota 
Mekkah untuk mengikuti perang Hawazin, dan 
beliau menggashar shalatnya.!* 


114 Ngylul Awthaar, jil.3/hlm.207. Sedangkan hadist yang terdapat di dua kitab Shahih, menyebutkan bahwa Nabi saw. mengharamkan 
untuk berumukim di Mekkah bagi kaum Muhajirin, akan tetapi kemudian beliau memberi keringanan kepada mereka untuk ber- 


mukim selama tiga hari saja. (al-Majmuw, jil. 4/hlm.243). 


Ai Kedua hadist tersebut diriwayatkan Muttafag 'alaih, ibid. 


HR Abu Dawud dari Imran bin Hushain, dan riwayat imam At-Tirmidzi dengan derajat hasan menurutnya. Meskipun jalur sanadnya 


dhaif disebabkan beberapa saksi yang memaksanya dijadikan hadist dhaif sebagaimana yang dikatakan Ibnu Hajar. Diri- 
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c. Syarat-Syarat Qashar 
Para ahli fiqih mensyaratkan hal-hal beri- 

kut sebagai syarat sah shalat qashar, yaitu se- 

bagai berikut.!!!” 

1. Hendaknya perjalanan itu panjang kira- 
kira ditempuh sejauh dua marhalah atau 
dua hari, ataupun enam belas Farsakh, me- 
nurut mayoritas ulama. Atau juga, sekitar 
tiga marhalah atau tiga hari-tiga malam, 
menurut mazhab Hanafi dengan keterang- 
an yang berbeda seperti telah dijelaskan 
sebelumnya. 

2. Hendaknya perjalanan itu dibolehkan 
(mubah) bukan perjalanan yang diharam- 
kan ataupun dilarang, seperti perjalanan 
untuk mencuri, merampok, dan semacam- 
nyamenurutmayoritasulamaselain Hanafi. 
Bila seseorang mengqashar shalatnya dalam 
perjalanan untuk berbuat maksiat maka 
shalatnya tidak sah, menurut Syafi'i dan 
Hambali, karena ia melakukan perbuatan 
yang sudah pasti keharamannya seperti 
orang yang melakukan shalat sementara 
iayakin telah berhadats. Dibolehkan meng- 
qashar shalat bersama dosa, menurut Ma- 
liki. 

Tidak boleh mengqashar shalat bagi 
perjalanan yang makruh menurut Ham- 
bali, tetapi boleh melakukannya menurut 
Maliki dan Syafi'i. 

Sedangkan Hanafi berpendapat, dibo- 
lehkan mengqashar shalat dalam perjala- 
nan yang diharamkan, makruh, dan per- 
jalanan yang dibolehkan seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. Dibolehkan 


belas hari. 


dan Muraagiy al-Falaah, hlm.71. 
1118 Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.732. 
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juga untuk menggashar shalat untuk per- 
jalanan bisnis, rekreasi, tamasya, ziarah 
masjid-masjid dan monumen, serta ziarah 
kubur, dalam pendapat yang shahih menu- 
rut mazhab Hambali adalah perjalanan 
untuk ziarah kubur. 

Melewati pemukiman dari tempat tinggal- 
nya, seperti yang telah kami jelaskan se- 
belumnya, dan para ahli fiqih memiliki 
beberapa definisi terkait syarat yang satu 
ini. 

Hanafi mengatakan,'? hendaknya mu- 
safir melewati rumah-rumah di suatu dae- 
rah yang menjadi tempat tinggalnya dari 
arah tempat ia keluar darinya. Jika ia ti- 
dak bisa keluar dari arah lain. Hendaknya 
ia juga melewati semua rumah meskipun 
terpencar-pencar selama rumah-rumah 
itu bagian dari daerah tersebut. Hendak- 
nya ia melewati pemukiman di sekeliling 
daerah dan kampung yang menyatu de- 
ngan daerahnya. Disyaratkan pula untuk 
melewati tanah lapang yang bersambung 
dengan tempatnya bermukim, yaitu tem- 
pat yang disediakan untuk keperluan pen- 
duduk setempat seperti untuk pacuan he- 
wan, menguburkan mayat, dan pembuang- 
an tanah. 

Namun, tidak disyaratkan rumah- 
rumah tersebut harus hilang dari pandang- 
an matanya, tidak disyaratkan melewati 
rumah-rumah yang roboh, dan tidak pula 
disyaratkan melewati kebun-kebun, kare- 
na semua itu tidak termasuk dalam pemu- 
kiman meskipun menyatu dengan sebuah 


wayatkan juga dalam banyak versi dan yang paling shahih menyebutkan bahwa waktunya adalah sembilan belas hari seperti yang 
disebutkan Baihagiy, namun diutamakan riwayat yang menyebutkan delapan belas hari dari riwayat yang menyebutkan sembilan 
belas hari dan merupakan pendapat paling shahih. Karena riwayat pertama dari Imran terlepas dari keraguan dan riwayat lain- 
nya berasal dari Ibnu Abbas dengan disertai keraguan, dan riwayat tersebut ada yang menyebutkan sembilan belas hari dan tujuh 


1117 Tabyiin al-Haqaaiq, jili /htm.209-216, al-Qawaaniin al-fiqihiyyah, hlm84-85, asy-Syarh ash-Shaghiir, fil.1/hlm.486, Mughnii al- 
Muhtaaj, jiL1/hlm.266-271, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.101-103, al-Hadhramiyyah, hlm.76, Kasysyaaf al-Oinaa, jil.1/hlm.593-603, 
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bangunan atau dihuni oleh penduduk se- 
tempat. 

Jika musafir tinggal di kemah maka ia 
harus melewatinya. Jika ia bermukim di 
atas air atau rumah kayu maka ia harus 
berpisah darinya, jika rumah kayu itu luas 
sekali dan sungainya jauh dari muaranya 
atau salurannya, sedang jika tidak maka 
diumpamakan seperti melewati pemuki- 
man. 

Mazhab Maliki mengatakan,'' musafir 
itu bisa orang kota, orang badui, ataupun 
orang pegunungan. 

Orang kota adalah mereka yang tinggal 
di kota, daerah, atau kampung meskipun 
tidak dilaksanakan shalat Jumat di tem- 
patnya. Ia tidak boleh menggashar shalat 
kecuali telah melewati bangunan-ban- 
gunan, tanah kosong yang ada di sekeli- 
lingnya, dan kebun-kebun yang menyatu 
dengan daerah tersebut meskipun secara 
hukum saja, yaitu dimanfaatkan dan digu- 
nakan oleh penduduknya untuk menya- 
lakan api, membuat roti, atau memasak. 
Atau juga, dijadikan tempat tinggal oleh 
penduduknya meskipun sekali waktu saja 
dalam setahun. Tidak disyaratkan untuk 
melewati ladang dan kebun-kebun yang 
terpisah dari tempat tinggal, ataupun ti- 
dak ditempati oleh penduduknya sekali 
waktu dalam setahun. 

Sedangkan orang badui (nomad) ada- 
lah mereka yang tinggal di pedalaman 
atau kemah-kemah. Mereka tidak boleh 
menggashar shalat kecuali jika telah me- 
lewati semua kemah atau rumah-rumah 
satu kabilah ataupun kabilah-kabilah yang 
saling membantu satu sama lain meski- 
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pun terpisah, sekiranya masih disatukan 
dalam nama kampung atau rumah,'!2 atau 
rumah saja. 

Sementara orang pegunungan adalah 
mereka yang tinggal di gunung-gunung. 
Mereka boleh menggashar shalat jika telah 
melewati rumah atau tempat tinggalnya. 

Sedangkan penduduk kampung dan 
tidak memiliki kebun-kebun yang ditem- 
pati, mereka boleh menggashar shalat bila 
telah melewati rumah-rumah dan bangu- 
nan yang hancur di ujung desanya. 

Orang yang tinggal di kebun-kebun bo- 
leh menggashar shalatnya dengan hanya 
meninggalkan tempat tinggalnya, baik 
kebun-kebun itu menyatu dengan sebuah 
daerah atau terpisah darinya. 

Menurut mazhab Syafi'i," jika desa 
atau kampung itu memiliki pagar maka 
jarak perjalanan itu terhitung sejak mele- 
wati pagar tersebut meskipun di belakang- 
nya masih terdapat bangunan menurut 
pendapat yang paling shahih. 

Jika desa atau kampung tidak memi- 
liki pagar maka awal perjalanan dihitung 
ketika melewati pemukiman terakhir mes- 
kipun dipisah oleh sungai, kebun, atau 
bangunan roboh sampai tidak ada lagi 
rumah yang menyatu atau terpisah dari 
tempat tinggal. Tidak disyaratkan untuk 
melewati bangunan roboh yang diting- 
galkan yang berada di luar pemukiman, 
karena ia bukan tempat tinggal. Seba- 
gaimana tidak disyaratkan untuk melewa- 
ti kebun-kebun dan ladang meskipun me- 
nyatu dengan tempat dimana ia melaku- 
kan perjalanan. Namun, diharuskan untuk 
melewati tanah pemakaman yang menya- 


1119 Asy-Syarh al-Kabiir ma'ad Dasuukii,jil.1/hlm.359. 

120 Maksud dari kampung adalah kabilah, sedangkan maksud dari rumah adalah rumah besar yang menjadi tempat tinggal mereka. 
Hillah dan rumah biasanya satu makna. 

1121 Mughit al Muhtaaj, jil.1 /hlm.263. 


Bagian 1: IBADAH 


tu dengan kampung yang tidak memiliki 
pagar. 

Adapun orang yang tinggal di kemah- 
kemah boleh menggashar shalatnya jika 
telah melewati hillah, yaitu rumah-rumah 
yang digunakan oleh penghuninya untuk 
berkumpul dan mengobrol di malam hari, 
mereka saling meminjam barang satu 
sama lain, baik rumah-rumah itu menyatu 
ataupun terpencar. Ia juga harus melewati 
daerah pelengkap kemah, seperti tempat 
pembuangan abu, tempat bermain anak 
kecil, dan tempat menambatkan kuda, 
karena terhitung sebagai bagian dari tem- 
pat tinggalnya. 

Dianggap termasuk melewati daerah 
pelengkap kemah, melintasi juga sisi lem- 
bah jika perjalanannya akan melintasi 
daerah tersebut, juga melewati daerah 
menurun jika perjalanannya di atas da- 
taran tinggi, melewati tempat menanjak 
jika perjalanan di daratan rendah. Ini di- 
lakukan bila ketiganya berjarak seimbang 
(lembah, tempat menurun, dan tempat 
menanjak), sedang jika jaraknya luas maka 
cukup dengan melewati hillah menurut 
“urf (kebiasaan). 

Sedangkan orang yang tinggal bukan 
di bangunan atau kemah maka memulai 
perjalanannya dengan melewati tempat 
penyimpanan barang dan perlengkapan- 
nya. Semua yang disebutkan di atas ber- 
laku untuk perjalanan darat. Adapun per- 
jalanan laut dimulai dengan awal bergerak 
atau berlayarnya perahu atau sampan. Jika 
perahu berlayar sejajar dengan bangunan- 
bangunan yang berada di satu perkam- 
pungan maka diharuskan untuk melewati 
bangunan-bangunan tersebut. 

Kemudian, perjalanan berakhir ketika 


1122 4}-Mughħniy, jil.2/hlm.261 dan Kasysyaaf al-Qinaa', jil.1 /hlm.598. 


FIOJH ISLAM JILID 2 


sampai di pagar yang ada di wilayahnya 
atau pemukiman jika tidak memiliki 
pagar. 

Mazhab Hambali mengatakan,'!?? se- 
orang musafir boleh menggashar shalat- 
nya jika telah meninggalkan kemah-ke- 
mah kaumnya, atau rumah-rumah di kam- 
pungnya yang berpenghuni, baik bangun- 
an itu berada dalam pagar atau di luarnya, 
sekiranya dianggap telah berpisah secara 
‘urf (kebiasaan). Karena, Allah SWT mem- 
bolehkan gashar bagi mereka yang mela- 
kukan perjalanan di muka bumi, baik ber- 
sambung dengan rumah-rumah yang ro- 
boh ataupun dengan padang pasir. Bila 
rumah-rumah yang berpenghuni atau 
kebun-kebun yang ditempati pemiliknya 
meskipun sekali waktu saja sebagai tamu 
untuk bertamasya masih bersambung 
dengan rumah-rumah yang roboh maka 
musafir tidak boleh menggashar shalat ke- 
cuali telah meninggalkan semua bangun- 
an tersebut, baik rumah-rumah yang ro- 
boh, berpenghuni, ataupun kebun-kebun 
yang ditempati pemiliknya. 

Jika di sebuah daerah terdapat perto- 
koan dan setiap toko terpisah dari toko 
lainnya, seperti kota Baghdad zaman da- 
hulu maka ketika telah keluar dari perto- 
koannya seorang musafir boleh mengga- 
shar shalat jika ia telah meninggalkan ke- 
luarganya. Bila pertokoan tersebut me- 
nyatu satu sama lainnya, seperti perkam- 
pungan di kota-kota modern maka ia tidak 
boleh menggashar shalatnya sebelum me- 
ninggalkan semuanya itu. 

Jika terdapat dua kampung yang sa- 
ling berdekatan dan bangunannya ber- 
sambung dengan kampung sebelahnya 
maka dua kampung itu terhitung satu 
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daerah. Sedangkan jika tidak bersambung 
bangunan kedua kampung itu maka setiap 
kampung dihukumi sendiri. 

Pelaut yang berlayar dengan perahu- 

nya dan ia tidak memiliki rumah selain 
perahunya itu, di mana keluarganya, tem- 
pat masak, dan kebutuhannya ada di dalam 
perahu itu maka ia tidak dibolehkan untuk 
mendapat keringanan. 
Hendaknya seorang musafir memulai per- 
jalanannyadaritempattertentudanberniat 
untuk menempuh jarak gashar tanpa ragu- 
ragu, karena tidak boleh menggashar dan 
berbuka puasa bagi orang yang bingung, 
yaitu keluar sendiri tanpa mengetahui ke 
mana tujuannya. Tidak berlaku pula bagi 
orang yang keluar karena mencari budak 
yang lari, mengejar hewan yang kabur, 
orang yang berutang yang setiap kali ber- 
temu dengan orang yang dihutangi, dan ti- 
dak pula bagi turis yang tidak bermaksud 
mengunjungi suatu tempat. Sebagaimana 
tidak dibolehkan menggashar shalat bagi 
orang yang mengelilingi dunia seluruhnya 
tanpa tujuan yang jelas untuk menempuh 
jarak gashar yang ditetapkan karena ia ti- 
dak bermaksud menempuh jarak gashar. 
Begitu pula, tidak dibolehkan mengga- 
shar shalat, menurut mayoritas ulama, 
bagi orang yang berniat untuk menem- 
puh jarak gashar sekaligus berniat untuk 
bermukim di tengah-tengah perjalanan- 
nya untuk menyingkat perjalanan, seperti 
yang akan kami jelaskan. 

Hanafi mengatakan, musafir di atas 
yang terakhir boleh menggashar shalat 
sampai ia benar-benar bermukim dan ti- 
dak berpengaruh niat bermukim sebel- 
umnya. Pendapat ini lebih masuk akal dan 
patut untuk diikuti. 

Berpegangan dengan pendapatnya. Siapa 
yang ikut dengan orang lain yang meme- 


gang kendali urusannya, seperti istri ke- 
pada suami, tentara kepada komandan- 
nya, pelayan kepada tuannya, dan pelajar 
kepada gurunya. Masing-masing dari me- 
reka tidak mengetahui tujuan perjalanan- 
nya maka tidak boleh menggashar shalat. 
Sebab, syarat menggashar shalat berupa 
tujuan ke suatu tempat yang pasti tidak 
terpenuhi. Syarat ini menurut mazhab 
Syafi'i mengikat sebelum menempuh per- 
jalanan gashar. Sedangkan jika mereka 
telah menempuh perjalanan gashar maka 
dibolehkan untuk menggashar shalat mes- 
kipun orang-orang yang mengikutinya ti- 
dak menggashar shalat untuk meyakinkan 
lamanya perjalanan mereka. 

Mazhab Syafi'i menambahkan, seorang 
pengikutjika berniat kembali dari perjalan- 
annya ketika bisa terlepas dari ikatannya 
kepada orang lain, seperti tentara yang 
menghapus namanya, atau pelayan yang 
meninggalkan khidmahnya maka mereka 
tidak boleh menggashar shalat sampai 
betul-betul telah mencapai jarak gashar, 
yaitu dua marhalah perjalanan atau dua 
hari. 

Adapunmenurutmazhab Hanafi,syarat 
ini adalah mutlak, seorang pengikut tidak 
boleh menggashar shalatnya selama ia 
tidak berniat mengikuti perjalanan. Peng- 
ikutan itu tidak serta-merta mengha- 
ruskan untuk menyempurnakan rakaat 
shalatnya, kecuali jika diketahui niat orang 
yang diikutinya akan bermukim, menurut 
pendapat yang paling shahih. Seandainya 
pun orang yang mengikuti itu telah shalat 
yang berbeda dengan orang yang diikuti- 
nya sebelum ia mengetahui niat tersebut 
maka shalatnya tetap sah, menurut pen- 
dapat yang paling shahih. 

Hendaknya orang yang menggashar shalat 
tidak bermakmum kepada orang yang 


DI. 
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bermukim atau kepada musafir yang me- 
nyempurnakan rakaat shalatnya, atau juga 
diragukan perjalanannya, menurut Syafi'i 
dan Hambali. Jika musafir tetap melaku- 
kannya maka ia wajib menyempurnakan 
shalat meskipun hanya bermakmum saat 
duduk tasyahhud akhir. 

Akan tetapi, mazhab Hanafi tidak mem- 
bolehkan musafir untuk bermakmum ke- 
pada orang yang bermukim kecuali di 
waktu shalat saja maka ia harus menyem- 
purnakan shalatnya. Sebab, kewajibannya 
telah berubah dari dua menjadi empat. 
Adapun setelah habis waktunya musafir 
tetap tidak diperbolehkan bermakmum 
dengan orang yang bermukim, karena ke- 
wajibannya masih berada di bawah tang- 
gung-jawabnya, yaitu dua rakaat saja. Ke- 
wajibannya tidak berubah menjadi empat 
rakaat meski habis waktunya. Namun, jika 
ia melawan dan tetap bermakmum kepa- 
da orang yang bermukim maka shalatnya 
dianggap batal. 

7. Hendaknya berniat untuk menggashar 
shalat ketika bertakbiratul ihram untuk 
Shalat. Ini merupakan syarat, menurut maz- 
hab Syafi'i dan Hambali. Karena, asal hu- 
kumnya adalah sempurna, Mutlaknya niat 
itu terserah kepadanya, namun ia harus 
berniat menggashar shalat. 

Akan tetapi, mazhab Maliki mencukup- 
kan niat gashar pada saat pertama kali me- 
lakukan shalat gashar selama di perjalan- 
an, Musafir tidak diharuskan untuk meng- 
ulangi niatnya pada shalat-shalat setelah- 
nya, seperti satu kali niat pada awal bulan 
Ramadhan sudah cukup untuk satu bulan 
penuh. 

Sedangkan mazhab Hanafi, mereka 
mencukupkan dengan niat melakukan 
perjalanan sebelum mendirikan shalat. 
Ketika seorang musafir berniat untuk me- 
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lakukan perjalanan maka kewajibannya 
adalah menggashar shalat dua rakaat. Ia 
tidak perlu lagi berniat ketika takbiratul 
ihram setiap kali ingin shalat. 

8. Baligh adalah syarat menurut mazhab 
Hanafi. Dengan demikian, anak kecil tidak 
boleh menggashar shalat dalam perjala- 
nan. Akan tetapi, mayoritas ulama tidak 
mensyaratkannya maka anak kecil boleh 
menggashar shalat. Karena, setiap orang 
yang memiliki tujuan yang benar dan ber- 
niat melakukan perjalanan, serta menca- 
pai jarak yang ditentukan maka ia boleh 
menggashar shalat. 

9. Mazhab Syafi'i mensyaratkan untuk men- 
jaga niat perjalanannya dari shalat per- 
tama hingga terakhir. Jika perahunya ber- 
akhir di tempat ia bermukim, atau ber- 
layar melewatinya, atau ragu apakah ia 
telah berniat untuk bermukim, ataupun 
ia ragu apakah daerah yang ditemuinya 
ini adalah daerahnya atau bukan, semen- 
tara ia merasakan semua itu setiap kali 
melakukan shalat maka ia harus menyem- 
purnakan shalatnya karena hilangnya se- 
bab mendapatkan kemudahan atau mera- 
gukan hilangnya sebab itu. 


Kesimpulan pendapat para ahli figih 
tentang syarat-syarat gashar, yaitu sebagai 
berikut. 

Mazhab Hanafi, dibolehkan menggashar 
bagi siapapun yang berniat melakukan per- 
jalanan dan bermaksud menuju tempat terten- 
tu meskipun ia bermaksiat dalam perjalanan- 
nya selama ia telah melewati rumah-rumah di 
daerah yang menjadi tempat tinggalnya, mele- 
wati bangunan yang menyatu dengan halaman 
desa. Halaman desa yang dimaksud adalah 
tempat yang digunakan untuk keperluan desa, 
seperti untuk pacuan kuda atau mengubur 
mayat. Sebagaimana disyaratkan pula untuk 
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melewati pinggir desa, yaitu bangunan yang 
berada di sekeliling kota dari rumah-rumah 
dan pemukiman karena masih terhitung dalam 
wilayah kota. Begitu juga disyaratkan, menu- 
rut pendapat yang shahih untuk melewati 
perkampungan yang menyatu dengan pinggir 
desa, 

Disyaratkan untuk sahnya niat perjalanan 
dengan tiga hal berikut. 

Bebas menentukan untuk bermukim atau 
bepergian, baligh, dan perjalanan tidak kurang 
dari tiga hari. 

Menurut mazhab Maliki, syarat untuk 
melakukan gashar itu ada enam, 

Jarak perjalanan adalah empat puluh 
delapan mil, menurut pendapat yang masyhur. 
Hendaknya berniat sejak berangkat untuk 
menempuh perjalanan tanpa ragu, hendaknya 
bertujuan ke suatu tempat tertentu, hendaknya 
perjalanan tersebut dibolehkan, hendaknya 
melewati daerah dan bangunan-bangunan, ke- 
bun-kebun yang ditinggali yang bersambung 
dengannya, serta tidak boleh berniat di sela- 
sela perjalanannya untuk bermukim selama 
empat hari-empat malam. 

Menurut mazhab Syafi'i, syarat untuk 
menggashar itu ada delapan, 

Hendaknya jarak perjalanan adalah empat 
puluh delapan mil haasyimiyyah"2, atau dua 
marhalah yaitu perjalanan sekitar dua hari 
tanpa malam dengan waktu yang sama, atau 
dua malam tanpa siang hari dengan waktu 
yang sama, ataupun Satu hari-satu malam de- 
ngan waktu yang sama. Perjalanan layaknya 
seperti membawa beban. Perjalanan lautseper- 
ti halnya perjalanan darat. Kemudian, seorang 
musafir harus bermaksud untuk menuju tem- 
pat tertentu sejak pertama berangkat agar ia 
mengetahui panjangnya jarak yang ditempuh, 
sehingga ia dapat menentukan apakah harus 


1123 Al-Haasyimiyyah, yaitu dinisbatkan kepada Bani Umayyah. 
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menggashar shalat ataukah tidak. Hendaknya 
perjalanan itu dibolehkan (mubah) maka tidak 
dibolehkan menggashar shalat bagi orang yang 
bermaksiat dalam perjalanannya. Tidak dibo- 
lehkan juga untuk menggashar shalat bagi istri 
yang durhaka kepada suaminya. Berikutnya, 
seseorang harus mengetahui tentang boleh- 
nya menggashar. Jika seseorang tidak menge- 
tahui tentang bolehnya menggashar shalat 
maka shalatnya tidak sah karena dianggap 
bermain-main. Hendaknya seorang musafir 
berniat untuk melakukan gashar ketika tak- 
biratul ihram untuk shalat, dan menghindari 
dari hal-hal yang membatalkan niat gashar se- 
lama melakukan shalat-shalat lainnya, seperti 
berniat untuk menyempurnakan shalat. Jika 
seorang musafir berniat menyempurnakan 
shalat setelah berniat menggasharnya maka ia 
harus menyempurnakan shalatnya. Hendaknya 
seorang musafir tidak bermakmum meskipun 
sebentar kepada orang yang menyempur- 
nakan shalatnya, atau kepada orang yang ragu 
dengan perjalanannya, ataupun imam yang 
berhadats. Jika musafir bermakmum kepada 
mereka pada bagian manapun dari shalatnya 
maka ia diharuskan menyempurnakan shalat- 
nya, berdasarkan khabar Ahmad dengan jalur 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, “Seseorang 
bertanya, “Apa hukum musafir yang shalat dua 
rakaat sendiri dan shalat empat rakaat dengan 
bermakmum kepada orang yang mukim?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Itulah yang sunnah.” 

Terakhir, disyaratkan seorang musafir da- 
lam kondisi sebagai musafir di semua shalat- 
nya. Jika ia berniat untuk bermukim di suatu 
tempat ataupun perahunya telah merapat di 
tempat tinggalnya maka ia harus menyempur- 
nakan shalatnya. 

Mazhab Hambali mengatakan, syarat 
menggashar itu ada delapan, 
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Jika jarak perjalanannya panjang sekitar 
empat puluh delapan mil Haasyimiyyah, baik 
itu perjalanan wajib atau perjalanan yang di- 
bolehkan. Hendaknya musafir melewati ru- 
mah-rumah yang ada di kampungnya, lalu 
menjadikannya berada di belakang pung- 
gungnya seperti dianggap berpisah dalam ‘urf 
(kebiasaan), hendaknya musafir berniat me- 
nempuh perjalanan itu. Niat musafir itu diang- 
gap ketika telah menempuh perjalanan, bukan 
sampai tujuan. Siapa saja yang berniat seperti 
itu maka ia boleh menggashar shalat meski- 
pun ia kembali sebelum menyelesaikan jarak- 
nya. Hendaknya musafir bermaksud menuju 
ke tempat tertentu ketika mulai berangkat. 
Hendaknya musafir berniat menggashar ke- 
tika melakukan shalat pertama. Selanjutnya, 
hendaknya musafir tidak bermakmum kepada 
orang yang mukim, orang yang ragu-ragu 
dalam perjalanannya, atau juga kepada orang 
yang diharuskan untuk mengulangi shalatnya, 
seperti orang yang bermakmum kepada orang 
yang mukim yang terjadi saat melaksanakan 
shalat maka ia harus mengulang shalatnya 
dengan menyempurnakan jumlah rakaat. Se- 
bab, sejak awal ia wajib menyempurnakannya 
maka ja tidak boleh mengulang shalatnya de- 
ngan cara digashar. Terakhir, kondisinya tetap 
sebagai seorang musafir di semua shalatnya, 
seperti pendapat Syafi'i. 


d. Musafir Bermakmum kepada Orang yang 

Bermukim dan Sebaliknya 

Seorang musafir bemakmum kepada 
orang yang bermukim, para ahli figih se- 
pakat," bahwa dibolehkan bagi musafiruntuk 
bermakmum shalat kepada orang yang bermu- 
kim, meski dengan makruh menurut mazhab 
Maliki karena musafir menyalahi sunnah-sun- 
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nah qashar. Dikarenakan, jika seorang musafir 
bermakmum kepada orang yang bermukim 
maka ia diwajibkan untuk menyempurnakan 
shalat hingga menjadi empat rakaat, agar tetap 
mengikuti gerakan imam, dan kewajibannya 
berubah menjadi empat rakaat menurut maz- 
hab Hanafi, sebagaimana berubah ketika ber- 
niat untuk bermukim. 

Selanjutnya, mazhab Hanafi mensyaratkan 
dibolehkannya bermakmum pada sisa waktu 
meskipun hanya cukup untuk bertakbiratul 
ihram. Adapun ketika habis waktunya maka 
tidak dibolehkan bagi musafir untuk bermak- 
mum kepada orang yang bermukim, karena ke- 
wajiban shalatnya tidak bisa berubah setelah 
waktu shalat habis karena hilangnya sebab, 
sebagaimana tidak dapat berubah dengan niat 
untuk bermukim, menurut mazhab Hanafi. 

Adapun dalil yang mewajibkan untuk me- 
nyempurnakan shalat adalah dari sunnah, yaitu 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya 
hadits dari Ibnu Abbas, ketika seseorang ber- 
tanya kepadanya, “Apakah hukumnya musafir 
yang shalat dua rakaat sendirian, dan shalat 
empat rakaat dengan bermakmum kepada 
orang yang bermukim?” Ia menjawab, “Itulah 
yang sunnah.”!25 Juga, Nafi' mengatakan, “Ibnu 
Umar jika shalat bersama imam, ia melaku- 
kannya dengan empat rakaat. Akan tetapi, jika 
shalat sendirian ia melakukannya dengan dua 
rakaat.”26 Sementara Rasulullah saw. bersabda, 


- asorte A AA 

di AE S6 a SP Ni e i 

“Imam diangkat untuk diikuti maka jang- 
anlah kalian berbeda darinya.” 

Mazhab Syafi'i dan Hambali menambah- 
kan, jika imam musafir mengeluarkan darah 
dari hidungnya lalu digantikan oleh imam lain- 


1124 pj.Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.109, Muraagiy al-Falaah, hlm.72, Ad-Dur al-Mukhtaar, jil /him.740, Fathul Oaditr, jil.1 /him.399, 


asy-Syarh ash-Shaghii 


hlm 482, al-Qawaaniin al-figihiyyah, hlm.84, a-Muhadzdzab, jil.1/hlm.103, Mughniy al-Muhtaaj, jit.1/ 


hlm.269, Kasysyaaf al-Oinaa! jil.1 /hlm.602, al-Mughniy,jil.2/hlm.248, dan al-Majmuw' jil4/hlm.236-242. 
1125 HR, Ahmad di Musnadnya. Perkataannya “sunah” dimaksudkan kepada perbuatan sunah yang dilakukan Rasulullah saw. 


1126 HR, Muslim. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


nya maka makmum menyempurnakan shalat- 
nya tanpa imam. 

Seorang mukim bermakmum kepada 
musafir: para ahli figih sepakat juga," bah- 
wa dibolehkan seorang mukim untuk bermak- 
mum kepada musafir, meski makruh menu- 
rut mazhab Maliki karena berbeda dari niat 
imamnya. Jika seorang musafir mengimami 
orang yang mukim dua rakaat maka ia meng- 
ucapkan salam, lalu orang yang mukim me- 
nyempurnakan shalatnya sendirian. Dianjur- 
kan bagi musafir yang menjadi imam setelah 
ia mengucapkan dua salam untuk berkata, 
“Sempurnakan shalat kalian! Aku ini musafir” 
untuk menghindari anggapan bahwa ia lupa, 
juga agar orang yang bodoh tidak ragu akan 
jumlah rakaat shalat sehingga ia menyangka 
bahwa shalat-shalat yang empat rakaat bisa 
dilakukan dengan hanya dua rakaat saja. 

Mazhab Hanafi mengatakan, hendaknya 
musafir yang menjadi imam mengatakan hal 
itu sebelum dimulai shalat, sedang jika tidak 
sempat maka setelah ia mengucapkan salam. 

Dalil yang membolehkannya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imran bin Hushain, ia 
berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah melaku- 
kan perjalanan kecuali beliau melaksanakan 
shalat dengan dua rakaat sampai kembali. Be- 
liau juga pernah bermukim di Mekkah ketika 
menaklukkan kota Mekkah selama delapan 
belas malam, namun beliau memimpin shalat 
para sahabat dengan dua rakaat-dua rakaat, 
kecuali shalat maghrib. Lantas beliau bersabda, 
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“Wahai Penduduk Mekkah, berdirilah dan 
shalatlah lagi dua rakaat, karena kami orang- 
orang yang sedang dalam perjalanan. "28 


Bila musafir yang menjadi imam berdiri 
untuk menyempurnakan rakaat karena lupa 
atau karena tidak tahu setelah berniat mengga- 
shar shalat maka hendaknya makmum meng- 
ucapkan tasbih (mengingatkan) kepadanya, 
yaitu dengan mengatakan, “Subhanallah.” Jika 
imam itu kembali, ia harus melakukan sujud 
sahwi, sedang jika tidak kembali maka tidak 
perlu mengikutinya tetapi duduk sampai imam 
mengucapkan salam. 


@. Sebab-Sebab Dilarangnya Gashar 

Ketikaperjalanantelahberakhirmakatidak 
boleh lagi seorang musafir menggashar shalat- 
nya dan ia harus menyempurnakan shalat- 
nya dengan niat bermukim di suatu tempat 
saat melakukan perjalanan selama waktu ter- 
tentu yang telah kami jelaskan (15 hari menu- 
rut mazhab Hanafi, 4 hari menurut mazhab 
Maliki dan Syafi'i, dan lebih dari 4 hari menu- 
rut mazhab Hambali). Ataupun, ia kembali pu- 
lang ke tempat tinggalnya yang semula, atau 
kondisi lainnya yang telah ditentukan dalam 
mazhab-mazhab Figih. 


1. Hendaknya musafir berniat untuk ber. 
mukim dalam beberapa waktu 
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah, 


AI mah PK AS ds 
sad Jis 


“Ia melakukan | shalat bersama Rasulullah 


1127 bid, al-Kitaab, Muraagiy, ad-Dur, Fathul Gadiir, hlm 401, al-Gawaaniin, asy-Syarh ash-Shaghiir, hlm. 482-484, dan al-Mughniy, hlm.286 
28 HR Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan derajatnya hasan menurutnya, serta Baihaqiy. Jalur sanadnya dhaif. Sedangkan imam At- 
Tirmidzi memberinya derajat hasan karena banyak kesaksiannya, seperti yang dikatakan Ibnu Hajar. Hadist ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Malik datam kitab Muwattha seperti redaksi di atas dari Umar, dan orang-orang yang meriwayatkan sanadnya adalah 
imam-imam hadist yang terpercaya. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.166)- 
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saw. ketika menuju Mekkah, baik dalam per- 
jalanan dan saat bermukim di Mekkah hingga 
mereka kembali lagi ke Madinah beliau shalat 
dengan dua rakaat”? Dikarenakan teks ti- 
dak menenentukan batas lamanya bermukim 
maka para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menentukan batasan waktunya. 


Mazhab Hanafi mengatakan"? 

Dilarang menggashar shalat jika berniat 
untuk bermukim meskipun sedang shalat sela- 
ma belum keluar dari waktunya dan tidak lebih 
dari setengah bulan, 15 hari penuh atau lebih. 
Jika seorang musafir berniat untuk bermukim 
kurang dari masa tersebut meskipun hanya 
satu jam, atau ia berniat untuk mukim setelah 
habisnya waktu shalat sementara ia sudah ber- 
ada di tempatnya bermukim, ataupun menyu- 
sul imam di shalat pertama sementara imam- 
nya seorang musafir lalu ia berhadats ataupun 
tertidur, lalu ia baru terbangun ketika imam 
telah pergi dan ia berniat untuk bermukim 
maka ia tidak boleh menyempurnakan rakaat 
shalatnya, akan tetapi menggasharnya meski- 
pun ia tinggal selama bertahun-tahun sebagai 
musafir. Karena, tidak bisa disebut bermukim 
bila kurang dari setengah bulan. Juga, sesuatu 
yang wajib bila telah habis waktunya maka ke- 
wajiban itu akan seperti yang harus dilakukan 
pada waktunya. Juga, makmum laahig hukum- 
nya seperti makmum yang berada di belakang 
imam. 

Niat bermukim tidak bisa menghalangi 
menggashar shalat kecuali dengan empat 
syarat sebagai berikut. 

Pertama, hendaknya musafir betul-betul 
berhenti dari melakukan perjalanan. Jika saja 
musafir berniat untuk mukim tetapi ia masih 
tetap sebagai musafir yang melakukan perjala- 
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nan maka ia tidak dianggap bermukim dan di- 
wajibkan untuk menggashar shalat. 

Kedua, hendaknya tempat musafir bermu- 
kim adalah tempat yang baik, seperti kota atau 
desa yang layak untuk semua orang, ataupun 
daratan untuk orang yang sering berkemah. 
Jika saja ia niat untuk bermukim di tempat 
yang tidak baik, seperti laut, pulau terasing, 
atau padang pasir yang tidak ada manusianya 
maka ia harus menggashar shalat. 

Ketiga, hendaknya tempat bermukimnya 
hanya satu dan tidak boleh lebih. Jika saja 
seorang musafir niat untuk bermukim selama 
lima belas hari di dua wilayah yang terpisah, 
seperti Mekkah dan Mina maka niatnya diang- 
gap batal dan wajib menggashar shalat. Sebab, 
diharuskan berniat untuk mukim dalam masa 
waktu tersebut di satu tempat saja. 

Keempat, hendaknya niat untuk bermu- 
kim dari diri sendiri. Adapun jika musafir itu 
mengikuti orang lain, seperti istri dan pelayan 
meskipun berniat untuk mukim tetap diharus- 
kan untuk menggashar shalatnya dan tidak 
boleh menyempurnakannya, kecuali bila ia 
mengetahui niat orang yang diikutinya untuk 
mukim, menurut pendapat yang paling shahih 
maka ia boleh menyempurnakan shalatnya 
seperti orang yang diikutinya, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. 

Sedangkan orang yang selalu bersiap-siap 
untuk melakukan perjalanan besok atau lusa, 
atau ia menunggu orang yang datang atau ka- 
filah yang akan datang misalnya, sedangkan 
ia tidak mengetahui keterlambatannya bisa 
sampai setengah bulan, atau bersama tentara 
yang berniat untuk mukim di daerah perang, 
ataupun sedang mengepung sebuah benteng 
di daerah perang maka diharuskan untuk 
menggashar shalat dan tidak boleh menyem- 


1129 HR, Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnadnya. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm. 207). 
1130 Ag-Dur al-Mukhtaar dan Radd al-Muhtaor, Jil.1 /hlm.736-738 dan al-Kitaab ma'al Lubaab, jil1/hlm.107-108. 
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purnakannya, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 


Menurut mazhab Maliki"! 

Dilarang menggashar shalat dengan niat 
bermukim selama empat hari penuh, selain 
dua hari saat masuk dan keluar dari tempat 
bermukim, atau sama dengan dua puluh kali 
shalat fardhu, sedang bila kurang dari itu maka 
tidak dianggap bermukim. Ataupun dengan 
mengetahui kebiasaan bermukim di suatu tem- 
pat tertentu selama empat hari, misalnya ke- 
biasaan sebuah kafilah yang bermukim disuatu 
tempatselamaempatharimakaseorangmusafir 
harus menyempurnakan shalatnya. Bila mu- 
safir tidak terpenuhi dua puluh kali shalat far- 
dhu, misalnya jika ia memasuki sebuah daerah 
sebelum waktu fajar di hari sabtu, lalu ia ber- 
njat untuk mukim sampai waktu terbenamnya 
matahari di hari selasa dan keluar darinya se- 
belum shalat isya maka ia menggashar shalat- 
nya dan hukum perjalanannya tidak terputus 
darinya. Karena, meskipun dihitung empat 
hari penuh hanya saja belum genap dua puluh 
kali shalat fardhu. 

Jika musafir tidak bermukim selama em- 
pat hari penuh, misalnya ia masuk ke suatu 
daerah sebelum waktu ashar dan ia tidak me- 
lakukan shatat Zhuhur di daerah tersebut lalu 
berniat untuk pergi setelah subuh pada hari 
kamis maka hukum perjalanannya tidak ter- 
putus darinya. Sebab, meskipun genap dua pu- 
luh kali shalat fardhu, hanya saja ia bermukim 
selama tiga hari penuh. 

Karena itu, diharuskan adanya dua syarat 
bersamaan, yaitu bermukim empat hari penuh 
dan genap dua puluh kali shalat fardhu. 

Adapun seorang musafir yang ingin me- 
menuhi kebutuhan dan kapanpun selesainya 
ia akan langsung pergi maka ia tidak boleh 
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menghentikan gashar shalatnya meskipun 
waktunya sangat lama. Kecuali, jika ia menge- 
tahui bahwa tidak mungkin dapat menyele- 
saikan urusannya kecuali lebih dari empat hari 
maka orang sepertinya dan siapa saja yang be- 
lum berniat untuk bermukim lalu bermukim 
dalam waktu yang lama, ia boleh menggashar 
shalatnya. 

Sedangkan musafir yang berniat untuk 
mukim saat ia sedang melakukan shalat maka 
ia harus menghentikan shalatnya dan dianjur- 
kan untuk menggenapkan shalatnya jika baru 
melakukan satu rakaat dengan dua sujud. Ia ti- 
dak boleh menyempurnakan shalatnya meski- 
pun telah menyempurnakannya, tidak pula 
menggasharnya meskipun ia hendak mengga- 
sharnya, Namun, bila ia berniat mukim setelah 
menyelesaikan shalatnya, ia harus mengulangi 
shalatnya pada waktu ikhtiyariy atau waktu 
shalat biasanya. 

Tidak disyaratkan tempat bermukim itu 
hendaknya layak huni. Dikecualikan dari niat 
mukim itu kondisi tentara di daerah perang 
yang berniat untuk mukim selama empat hari 
atau lebih maka hukum perjalanannya tidak 
terputus darinya dan ia diwajibkan untuk tetap 
menggashar shalat. 


Mazhab Syafi'i mengatakan'!? 

Tidak boleh menggashar shalat jika se- 
orang musafir berniat untuk mukim selama 
empat hari-empat malam penuh, atau berniat 
untuk mukim secara mutlak, selain dua hari 
saat masuk dan keluar dari tempatnya bermu- 
kim, menurut pendapat yang shahih, baik di 
tempat yang layak untuk bermukim ataupun 
tidak, seperti padang pasir menurut pendapat 
yang paling shahih. Namun, jika ia berniat 
kurang dari empat hari maka tetap diwajibkan 
baginya menggashar shalat. Jika ia memiliki 


385 Asy-Syarh al-Kabir, jil.1/hlm.364, asy Syarh Shaghlir, jil 1 /him.364, dan al-Qawaaniin al-figihiyyah, hlm.85. 


Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.26. 
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suatu urusan dan yakin bahwa urusannya itu 
tidak akan selesai dalam waktu empat hari 
maka ia menyempurnakan shalatnya dan tidak 
boleh menggasharnya, baik ia berniat mukim 
ataupun tidak. 

Adapun jika ia mukim di suatu daerah de- 
ngan niat akan pergi darinya bila urusannya 
telah selesai dan ia selalu berharap setiap wak- 
tu maka dibolehkan baginya utnuk mengga- 
shar shalat sampai delapan belas hari, se- 
bagaimana yang telah kami sebutkan. 


Menurut mazhab Hambali" 

Tidak boleh menggashar shalat jika se- 
orang musafir berniat untuk mukim secara 
mutlak, yaitu tidak menentukan masa waktu 
tertentu meskipun ia berada di tempat yang 
tidak layak tinggal, seperti daerah pedalaman 
dan daerah perang. Atau, ia berniat mukim 
lebih dari dua puluh kali shalat fardhu, atau- 
pun lebih dari empat hari termasuk dua hari 
saat masuk dan keluar dari tempat itu maka ia 
harus menyempurnakan shalatnya. 

Namun, jika ia bermukim untuk suatu 
urusan yang diharapkan cepat selesai maka 
dibolehkan baginya untuk menggashar shalat 
meskipun berlangsung tahunan. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama, sementara maz- 
hab Syafi'i hanya membatasi waktunya hingga 
delapan belas hari saja, sebagaimana yang 
telah kami jelaskan. 


2, Kembali ke tempat tinggal tetap atau- 

pun berniat untuk kembali 

Saya akan membahas kondisi ini dari kaca 
mata istilah-istilah modern tentang ketentuan 
bermukim dan tempat tinggal, dengan tetap 
berpegangan kepada istilah-istilah para ahli 
figih di zaman dahulu. Adapun istilah-istilah 
modern itu sebagai berikut: 


Fi Kasysyaaf al-Qinaa; jil.1 /hlm.605. 


Qadir, jil.1/hlm.403. 
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a. Negaraadalahteritorialsebuahnegeriyang 
menyatu dengannya dan menyandang kewar- 
ganegaraannya sesuai dengan pembagian 
wilayah negara-negara modern. Pemaha- 
man ini tidak ada kaitannya dengan pem- 
bahasan kita, 

b. Tempat tinggal tetap, yaitu tempat bekerja 
yang menjadi tempat tinggal atau tempat 
mencari kehidupan. 

c. Tempat lahir, yaitu daerah yang menjadi 
tempat kelahiran dan tumbuh di sana. Di 
daerah itu juga hidup keluarga dan kera- 
batnya. Kedua hal ini, menurut Hanafi 
adalah tempat tinggal asli karena tempat 
lahir, atau menikah, atau menetap. 

d. Tempat tinggal sementara, yaitu suatu 
tempat yang ditinggali sementara waktu 
atau untuk suatu kepentingan dalam wak- 
tu yang lama atau sebentar. Mazhab Hanafi 
menganggapnya sebagai “wilayah tempat 
bermukim” jika ditempati setengah bulan 
atau lebih, dan sebagai 'tempat singgah se- 
mentara' bila kurang dari setengah bulan. 

e. Wilayah istri, yaitu wilayah dimana se- 
seorang memiliki istri di sana, baik itu is- 
tri satu-satunya atau istri kedua dan ma- 
suk dalam kategori tempat tinggal asli. 

Pembahasan kita akan sangat berkait- 
an dengan empat istilah terakhir ini. 


Mazhab Hanafi mengatakan''# 

Tempat tinggal terbagi tiga macam sebagai 
berikut. 

- Tempat tinggal asli, yaitu tempat dilahir- 
kan atau menikah, atau jika belum meni- 
kah namun berniat untuk mencari kehidu- 
pan di tempat itu dan tidak berniat untuk 
pergi darinya. 

- Tempat bermukim, yaitu tempat yang di- 


Al-Lubaab, jil.1/hlm.109, Muraagiy al-Falaah, hlm.73, Ad-Dur al-Mukhtaar dan Radd al Muhtaar, jil1/hlm.736, 742, dan Fathul 
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niati untuk bermukim di sana kurang dari 

setengah bulan. Ini diperhitungkan oleh 

para peneliti ketika terjadi perubahan 
tempat tinggal. 

Kapan seorang musafir menyempurna- 
kan shalatnya biasanya? Jika seorang musa- 
fir masuk ke daerahnya atau tempat tinggal 
tetapnya maka ia diwajibkan untuk menyem- 
purnakan shalat meskipun ia tidak berniat un- 
tuk tinggal di daerah itu. Contohnya, ia mema- 
suki daerahnya hanya untuk menyelesaikan 
suatu urusan. Karena, tempat itu dipastikan 
untuk ditinggali dan telah gugur sebab-sebab 
untuk mendapat kemudahan, yaitu perjala- 
nannya. Ini berlaku bila lamanya perjalanan 
selama tiga hari-tiga malam. Sedangkan jika 
kurang yaitu kembali ke daerahnya sebelum 
menempuh jarak perjalanan maka ia harus 
menyempurnakan shalatnya meski sekedar 
niat untuk kembali saja karena tidak terlak- 
sananya perjalanan yang membolehkan ga- 
Shar. Oleh karena itu, diwajibkan bagi musafir 
di atas untuk menyempurnakan shalat dalam 
dua kondisi: kembali ke daerahnya aslinya 
dan niat untuk kembali sebelum menempuh 
jarak gashar. Jika ia kembali setelah menem- 
puh jarak gashar maka dibolehkan baginya 
menggashar shalat sampai benar-benar ia 
kembali ke desanya. 

Kapan seorang musafir menyempurna- 
kan shalatnya dan kapan dibolehkan meng- 
gashar saat pindah tempat tinggal? 

a. Pindah dari tempat tinggal asli. Seseorang 
harus menyempurnakan shalatnya jika 
pindah dari tempat tinggal tetapnya, se- 
perti tempat bekerja sehari-hari ke tem- 
pat tinggal lainnya tempat istrinya berada. 
Atau, pindah ke tempat kelahirannya yang 
ada keluarga atau istrinya, misalnya pin- 
dah ke pedesaan. Seseorang yang bekerja 
di kota besar misalnya, lalu pergi ke kam- 
pung aslinya di desa untuk mengunjungi 
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keluarganya (istrinya) maka diwajibkan 
baginya menyempurnakan shalat meski- 
pun jarak antara tempat bekerja atau tem- 
pat tugas dan desa yang dituju jaraknya 
dekat ataupun tidak. Karena, dalam kon- 
disi seperti ini ia memiliki dua tempat 
tinggal dan kedua-duanya tempat tinggal 
yang asli baginya. 

Jika ia tidak lagi mempunyai keluarga 
di desa dan yang tersisa hanya properti- 
nya saja (rumah atau tanah) hanya diwa- 
jibkan baginya untuk menggashar shalat. 
Karena, tempat kelahirannya meskipun 
sebagai tempat tinggal aslinya hanya saja 
dibatalkan karena menjadi tempat kerja. 
Dengan keterangan ini, jelasiah bahwa 
tempat tinggal asli seseorang itu dapat 
dibatalkan jika ia sendiri telah berpindah 
bersama keluarga dan semua barang mi- 
liknya ke daerah lain. Jika ia kembali lagi 
ke daerah asalnya yang pertama untuk 
keperluan kerja saja misalnya maka diwa- 
jibkan baginya untuk menggashar shalat. 

Begitu juga diwajibkan untuk mengga- 
shar shalat jika ia kembali ke tempat beker- 
janya, setelah ia berpindah darinya ber- 
sama seluruh keluarganya dan menetap di 
daerah lain. Karena, daerah itu tidak lagi 
menjadi tempat tinggalnya, di mana tem- 
pat tinggal yang asli saja dapat dibatalkan 
oleh tempat tinggal sejenisnya tanpa harus 
melakukanpergi darinya. Berdasarkan dalil 
bahwa Rasulullah saw. setelah hijrah ke 
Madinah, beliau menganggap dirinya keti- 
ka berada di Mekah termasuk rombongan 
para musafir. Sedangkan jika seseorang 
pergi dari daerah itu ke daerah lain untuk 
sementara waktu saja, seperti meninggal- 
kan kota Damaskus ke kota Aleppo lalu 
kembali lagi ke kota Damaskus maka diwa- 
jibkan baginya untuk menyempurnakan 
shalat karena tempat tinggal aslinya tidak 
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dapat dibatalkan hukumnya hanya de 
gan tempat bermukim saja ataupun den- 
gan melakukan perjalanan. Sebab, sesuatu 
tidak dapat dibatalkan oleh sesuatu yang 
di bawahnya, tetapi dapat dibatalkan oleh 
yang sejenisnya atau yang di atasnya. 

b. Berpindah dari tempat bermukim semen- 
tara (wilayah bermukim). Siapa yang ber- 
pindah-pindah tempat di beberapa dae- 
rah, misalnya ia bermukim di satu daerah 
selama setengah bulan lalu ia kembali 
lagi ke daerah yang pertama maka ia bo- 
leh menggashar shalat di daerah tersebut 
selama tidak berniat untuk bermukim se- 
lama setengah bulan lagi. Sebab, tempat 
bermukim dapat dibatalkan hukumnya 
oleh tempat bermukim sejenisnya, atau 
dengan meninggalkannya ataupun juga 
dengan memulai perjalanan darinya. Se- 
bagaimana dapat dibatalkan dengan tem- 
pat tinggal yang asli. 

Akan tetapi, tempat bermukim tidak 
dapat dibatalkan kedudukannya dengan 
memulai perjalanan dari daerah lain, se- 
lagi ia melewatinya dan jarak antara tem- 
pat bermukim dan tempat memulai per- 
jalanan itu tidak mencapai jarak diwajib- 
kannya menggashar shalat. 


Mazhab Maliki mengatakan!' 

Tidak boleh menggashar shalat bagi se- 
orang musafir dan diwajibkan menyempur- 
nakan shalatnya jika ia kembali ke daerah 
aslinya, tempat ia tumbuh, berafiliasi kepada- 
nya, atau melewatinya. Ataupun, ia pergi ke 
daerah yang ia berniat untuk bermukim sete- 
rusnya di sana, atau ke daerah tempatistri yang 
telah digaulinya sementara istrinya tersebut 
tidak berbuat durhaka kepadanya meskipun 
ia tidak berniat untuk mukim selama empat 
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hari. Ataupun, ia pergi ke daerah yang ia ber- 
niat untuk bermukim di sana selama empat 
hari atau lebih. Sedangkan masuk ke daerah 
istri yang belum digaulinya atau telah berbuat 
durhaka kepadanya maka tidak dilarang untuk 
menggashar shalat. 

Adapun saat kembali, sebenarnya perja- 
lanan pulang adalah satu perjalanan tersen- 
diri, jika memang mencapai jarak untuk meng- 
gashar maka dibolehkan untuk menggashar 
shalat, sedang bila tidak mencapai jaraknya 
maka tidak boleh melakukannya dan diwajib- 
kan menyempurnakan shalatnya saat itu juga. 

Dilarang pula untuk menggashar shalat de- 
ngan berniat memasuki daerah tempat tinggal- 
nya atau tempat tinggal istrinya di tengah per- 
jalanan. Itupun jika antara tempat dia berada 
dan tempat ia berniat untuk memasukinya 
tidak mencapai jarak yang ditentukan syariat 
untuk menggashar shalat. 


Menurut mazhab Syafi'i"? 

Tempat tinggal adalah tempat tinggal tetap 
saat musim panas atau musim dingin. Dilarang 
menggashar shalat dengan kembalinya 
musafir menuju tempat tinggalnya, tempat ia 
berniat untuk mukim secara mutlak, atau ber- 
mukim selama empat hari penuh, atau juga 
karena suatu urusan yang tidak bisa disele- 
saikan kecuali dalam tempo empat hari. Se- 
bagaimana dilarang menggashar shalat dengan 
niat untuk kembali ke tempat tinggalnya, atau 
ragu-ragu untuk pulang sementara ia masih 
menetap dan tidak sedang musafir, dan bebas 
tidak mengikuti orang lain meskipun ia berada 
di tempat yang tidak layak untuk ditinggali se- 
perti di gurun pasir, kurang dari jarak gashar. 
Jika musafir berniat kembali sementara ia se- 
dang dalam perjalanan atau mengikuti orang 
lain seperti istri mengikuti suaminya maka 


1135 Asy-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.362 dan asy Syarh Shaghitr.jil.1/hlm.480. 


1136 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.264. 
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dibolehkan menggashar shalat sampai benar- 
benar pulang. 

Begitu pula, dibolehkan untuk mengga- 
shar shalat bila ia sengaja mampir di tempat 
tinggalnya tanpa berniat untuk mukim. Se- 
bagaimana, ia juga dibolehkan menggashar 
shalat di suatu daerah tempatnya bermukim 
jika setiap saat ia berharap dapat menyele- 
saikan urusannya hingga delapan belas hari 
lamanya. Dibolehkan juga menggashar shalat 
dengan kembalinya musafir ke suatu daerah 
selain tempat tinggalnya, yaitu bukan tempat 
tinggal tetap jika di daerah itu ia memiliki ke- 
luarga atau kerabat. Akan tetapi, tidak dibole- 
hkan menggashar shalat dengan niat kembali 
ke daerah selain tempat tinggalnya jika kem- 
balinya itu tanpa ada keperluan. Sedangkan 
jika ada keperluan seperti bersuci maka dibo- 
lehkan menggashar shalat. 


Mazhab Hambali mengatakan" 

Siapa yang kembali ke tempat tinggal yang 
dari sana ia memulai perjalanannya, atau ber- 
niat kembali sebelum menempuh jarak gashar 
maka ia tidak boleh menggashar shalat dan 
harus menyempurnakannya. Sebagaimana ia 
diharuskan menyempurnakannya jika mele- 
wati tempat tinggalnya meskipun tidak memi- 
liki keperluan selain melewatinya, karena saat 
itu ia dianggap bermukim. 

Ataupun, ia mampir di daerah yang disana 
terdapat istrinya meskipun itu bukan tempat 
tinggalnya sampai ia meninggalkan tempat ter- 
sebut, karena sebagaimana disebutkan sebe- 
lumnya, ia dihitung sebagai orang yang bermu- 
kim. 

Ataupun, ia melewati daerah tempat ia 
menikah sampai meninggalkan tempat terse- 
but, sesuai hadits yang diriwayatkan Utsman, 


1187 Kasysyaf al-Qinaa', jil.1/hlm.600. 
1138 HR, Ahmad. 
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ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw, 
bersabda, 


HAM AS Ikat ak a PE dp 
Na A - kd a 
“Siapa yang menikah di sebuah daerah 


maka diwajibkan baginya shalat seperti orang 
yang bermukim? 


Jelasnya, meskipun telah berpisah dari 
istri, namun jika di desa itu masih ada kerabat 
seperti ibu, bapak, binatang ternak, atau harta 
kekayaan maka tidak dilarang baginya untuk 
menggashar shalat jika ia tidak melewatinya, 

Kesimpulan berbagai pendapat mazhab- 
mazhab figih tentang kondisi yang dilarang 
untuk menggashar shalat dan seorang musafir 
dihukumi seperti orang yang mukim, yaitu se- 
bagai berikut. 

Mazhab Hanafi, dilarang menggashar 
shalat dengan adanya niat untuk mukim se- 
lama setengah bulan di satu daerah atau kam- 
pung, bukan bermukim di dua daerah yang ti- 
dak dapat dipastikan ia akan bermalam di salah 
satunya. Juga, jika musafir kembali ke tempat 
tinggalnya, yaitu tempat tinggal yang tetap 
jika ia telah menempuh jarak gashar shalat 
dari daerahnya, Juga, bila musafir bermak- 
mum kepada orang yang mukim, tidak adanya 
kemandirian dalam berpendapat, dan tidak 
adanya maksud untuk menuju arah tertentu, 

Mazhab Maliki," gashar digugurkan de- 
ngan lima sebab, sebagai berikut. 

Pertama, memasuki daerahnya berupa 
kembali kepadanya, baik tempat itu adalah 
tempat tinggalnya ataupun bukan. Namun, jika 
ia tidak berniat untuk mukim selama empat 
hari dan hanya bermukim sementara di suatu 
daerah lalu meninggalkannya dengan niat un- 
tuk melakukan perjalanan, lalu kembali lagi 
maka ia boleh menggashar shalat. 


1139 Asy-Syarh al-Kobiir, jil-1/hlm.362-364 dan asy Syarh Shaghiir, jiL1/hlm.480-481. 
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Maksud dari daerah tempat ia memulai 


perjalanan adalah tempat tinggalnya atau tem- 
pat tinggal istrinya yang tinggal pada saat ia 
melakukan perjalanan. Masuknya musafir ke 
daerahnya akan menggugurkan izin mengga- 
shar shalat, karena bila memasuki daerahnya 
maka ia akan dianggap bermukim. Jika niat 
bermukim cukup untuk menggugurkan izin 
gashar maka tindakan bermukim itu tentu 
lebih berhak lagi. 

Kedua, kembali ke tempat tinggalnya atau 
ke tempat tinggal istri yang telah digaulinya 
sebelum ia menempuh jarak gashar. Hanya de- 
ngan berniat untuk kembali ke tempat tinggal- 
nya dapat menggugurkan hukum perjalanan. 

Ketiga, memasuki tempat tinggalnya saat 
melewatinya, yaitu setiap kali ia berada di tem- 
pat lain yang bukan daerahnya dan pergi ke 
daerah lain dari tempat tinggalnya itu. 

Keempat, berniat untuk mukim selama 
empat hari penuh dan genap dua puluh kali 
shalat fardhu, atau mengetahui lebih dahulu 
kebiasaan bermukim selama empat hari di 
tempat itu, sebagaimana kebiasaan kafilah un- 
tuk bermukim di sana. 

Kelima, memasuki tempat istri yang per- 
nah digaulinya saja, karena hal itu masuk ke 
dalam hukum tempat tinggal. Sedangkan me- 
masuki tempat kerabat seperti ibu atau bapak 
maka tidak serta-merta menggugurkan hukum 
perjalanan dan tidak dilarang untuk mengga 
shar shalat. 

Mazhab Syafi'i," dilarang menggashar 
shalat dengan niat untuk bermukim selama 
empat hari penuh, dengan kembali ke tempat 
tinggalnya, yaitu tempat tinggal tetap, ber- 
makmum kepada orang yang mukim atau 
ragu-ragu dengan perjalanannya, tidak adanya 
maksud untuk menuju ke arah tertentu, tidak 


1140 Mugnniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.267-271. 


1141 Kasysyaaf al-Oinaa' jil.1/hlm.600-605. 


bebas dengan pendapatnya sebelum jarak ga- 

shar, perjalanan maksiat, menghentikan per- 

jalanan ketika sedang shalat, dan tidak berniat 
untuk menggashar shalat ketika bertakbiratul 
ihram. 

Mazhab Hambali," dilarang mengga- 
shar shalat dan wajib menyempurnakan shalat 
dalam dua puluh satu keadaan, 

1. Musafir melewati tempat tinggalnya mes- 
kipun ia tidak memiliki urusan selain me- 
lewatinya saja. 

2. Melewati daerah yang ia memiliki istri di 
sana meskipun itu bukan tempat tinggalnya. 

3. Melewati tempatia menikah, dan sebelum- 
nya telah disebutkan tentang kondisi ini. 

4." Jika bertakbiratul ihram dengan niat mu- 
kim pada saat menetap di suatu daerah, 
lalu ia melakukan perjalanan. 

5. Jika masuk waktu shalat saat ia menetap 
lalu ja melakukan perjalanan. 

6. Jika seseorang bertakbiratul ihram untuk 
Shalat yang empat rakaat dalam perjalan- 
annya lalu ia mukim, seperti penumpang 
kapal laut yang sampai di tempat tinggal- 
nya ketika shalat berlangsung, lebih meng- 
utamakan hukum menetap. 

7 & 8. Jika ia ingat shalat saat menetap ketika 
sedang dalam perjalanan, atau sebaliknya. 
Maksudnya, ia ingat shalat saat bepergian 
ketika sedang menetap maka ia harus 
menyempurnakan shalatnya, karena itu 
adalah hukum asal. Hukum saat menetap 
lebih diutamakan. 

9 & 10. Makmum kepada orang yang mukim 
atau dengan siapapun yang diwajibkan 
menyempurnakan shalatnya. 

11. Makmum dengan orang yang ragu bahwa 
ia sedang musafir, atau dengan orang yang 
sangat yakin bahwa ia mukim meskipun 
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12. 


13. 


14, 


15. 


16. 


terbukti setelah itu ia seorang musafir 
karena tidak adanya kepastian bahwa ia 
seorang musafir ketika takbiratul ihram. 
Bertakbiratul ihram untuk shalat yang di- 
haruskanuntukmenyempurnakannya,lalu 
shalatnya rusak dan harus mengulangi- 
nya. Seperti halnya orang yang makmum 
dengan orang yang mukim lalu berhadats 
di tengah shalatnya maka diharuskan un- 
tuk mengulangi semuanya. Sebab, pada 
awalnya ia diwajibkan untuk menyem- 
purnakan shalat maka tidak boleh untuk 
mengulanginya dengan cara digashar. 
Jika seorang musafir tidak berniat untuk 
menggashar ketika masuk waktu shalat 
atau saat akan bertakbiratul ihram maka 
diwajibkan baginya untuk menyempur- 
nakannya,karenamenyempurnakanshalat 
adalah hukum asal. Sedangkan pengucap- 
an niat itu bebas. 

Jika seorang musafir ragu dalam shalat- 
nya, apakah ia sudah berniat gashar atau 
belum. Jika ia baru teringat di tengah- 
tengah shalatnya maka diwajibkan untuk 
menyempurnakannya, karena adanya se- 
suatu yang mengharuskannya untuk me- 
nyempurnakan shalat pada sebagiannya 
dan ini harus diutamakan karena hukum 
asal. 

Jika seorang musafir sengaja meninggal- 
kan shalat atau sebagiannya dalam per- 
jalanan, yaitu dengan menunda tanpa ada- 
nya alasan hingga waktunya habis maka 
ia diwajibkan untuk menyempurnakan 
shalatnya. Diumpamakan dengan perjalan- 
an yang diharamkan, karena dengan be- 
gitu ia telah bermaksiat dengan menunda 
shalat secara sengaja tanpa ada sebab syar'i. 
Bertekad di tengah perjalanannya akan 
berbuat maksiat seperti merampok, dan 
berniat untuk kembali di tempat dia ber- 
ada dan tempat tinggalnya kurang dari 


jarak gashar. 

17. Jikaseorangmusafirbertobatdalamshalat- 
nya dari perjalanan maksiat maka diharus- 
kan untuk menyempurnakan shalatnya. 
Begitu juga, diwajibkan untuk menyem- 
purnakan shalatnya jika ia yakin diharam- 
kannya menggashar shalat meskipun ia 
salah dalam keyakinannya itu. 

18. Jika seorang musafir berniat untuk me- | 
nyempurnakan shalatnya setelah ia ber- 
niat gashar maka ia wajib menyempur- 
nakannya, karena kembali kepada hukum 
asal. 

19. Jika seorang musafir berniat mukim se- 
cara mutiak dan ia tidak menentukan ba- 
tas waktu tertentu, di suatu daerah meski- 
pun di daerah perang, atau di pedalaman 
yang tidak berpenghuni maka ia wajib 
menyempurnakan shalatnya karena hi- 
langnya perjalanan yang membolehkan 
untuk menggashar shalat dengan adanya 
niat untuk bermukim. 

20. Bila musafir niat bermukim lebih dari dua 
puluh kali shalat fardhu maka ia wajib me- 
nyempurnakan shalatnya. 

21. Jikamusafirragu dengan niatnya, apakah ia 
telah berniat untuk bermukim yang men- 
cegah digasharnya shalat ataukah belum 
maka ia wajib menyempurnakan shalat- 
nya. Karena, menyempurnakan shalat ada- 
lah hukum asal maka tidak akan berpin- 
dah dari hukum asalnya dengan adanya 
keraguan akan bolehnya melakukan ke- 
mudahan itu. 


f. Mengganti Shalat yang Terlewat dalam 
Perjalanan 
Sebelumnya, telah dijelaskan dalam pem- 
bahasan tentang mengganti shalat-shalat yang 
terlewat dan kali ini akan saya ringkas saja 
pendapat-pendapat ahli figih tentang masalah 
ini: 
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Menurut mazhab Hanafi dan Maliki"? 

Musafir yang terlewat shalatnya saat da- 
lam perjalanan maka harus menggantinya di 
tempatnya menetap sebanyak dua rakaat saja, 
seperti saat terlewat ketika di perjalanan. Siapa 
yang terlewat shalatnya di tempatnya menetap 
maka ia dapat menggantinya saat dalam per- 
jalanan dengan empat rakaat. Karena, setelah 
ditetapkan tidak akan berubah dan mengganti- 
nya sesuai perintah untuk melaksanakan. 


Menurut mazhab Syafi'i dan Hambali!“ 

Shalat yang terlewat di tempat menetap 
dapat diganti dengan empat rakaat, baik dalam 
perjalanan atau di tempat seseorang menetap. 
Karena, shalat gashar adalah salah satu kemu- 
dahan dalam perjalanan maka dapat hilang 
dengan hilangnya sebab seperti sepatu kulit 
selama tiga hari. Juga, karena telah ditetapkan 
dalam tanggung jawabnya dengan menyem- 
purnakan rakaat shalat. Kemudian, shalat yang 
terlewat dalam perjalanan diganti dengan cara 
digashar saat di perjalanan juga bukan di tem- 
pat bermukim, ini adalah pendapat yang pa- 
ling jelas dalam mazhab Syafi'i. Karena, shalat 
gashar hanya diwajibkan dalam perjalanan 
maka hendaknya musafir menunggu sampai 
adanya sebab. 

Dalam pandangan saya, antara dua pen- 
dapat di atas seimbang, dan seorang Muslim 
boleh mengambil salah satunya. Kemudian, ia 
memilihnya sesuai yang ia pandang paling bisa 
memelihara agamanya. 


g. Shalat-Shalat Sunnah dalam Perjalanan 
Imam Nawawi mengatakan, ™** para ahli 

figih telah sepakat bahwa dianjurkan untuk 

melaksanakan shalat-shalat sunnah nafilah 


yang mutlak dalam perjalanan. Namun, me- 
reka berbeda pendapat dalam menganjurkan 
shalat-shalat sunnah rawatib, karena Ibnu 
Umar dan sahabat yang lain meninggalkannya. 
Sementara Imam Syafi'i dan pengikutnya serta 
mayoritas ulama justru menganjurkannya. 

Dalil mereka, pertama adalah hadits-ha- 
dits umum yang menyebutkan tentang anjuran 
secara mutlak melaksanakan shalat sunnah 
rawatib. Juga hadits tentang shalat Dhuha yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. saat menakluk- 
kan kota Mekkah, dua rakaat sunnah subuh ke- 
tika para sahabat tidur hingga matahari terbit. 
Disamping hadits-hadits lainnya yang disebut- 
kan oleh para penulis kitab Sunan. 

Dalil kedua, menganalogikan dengan sha- 
lat-shalat sunnah nafilah secara mutlak. 

Sedangkan hadits yang terdapat dalam 
dua kitab Shahih dari Ibnu Umar, ia berkata, 


a IN bs 83. 
Ja gi- ama Ai d A ma 
ás 2 
“Aku sering menemani Nabi saw. dan aku 
tidak pernah melihat beliau melakukan shalat 


sunnah nafilah selama dalam perjalanan." 
Dalam riwayat lain, 


AN gag TAE Ir Ema 
NS da SAT F3 


“Aku sering menemani Rasulullah saw. 
dan beliau tidak pernah menambah rakaat 
shalat dari dua rakaat fardhu saja. Begitu juga 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman.” Imam Nawawi 
berkomentar, “Mungkin saja Nabi saw. melaku- 
kan shalat rawatib di atas punggung untanya 
dan Ibnu Umar tidak melihatnya. Karena, 


1142 Fathul Qadiir, jil.1 /hlm.405, Muraagiy al-Falaah, hlm.72, al-Lubaab,jil.1/hlm.110, al-Gawaanitn al-figihiyyab, hlm.71, dan asy-Syarh 


„g Kabir, Il1 /ilm.263. 
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1144 Naylut Awthaar, jil.3/hlm.219. 


Mughniy al-Muhtaaj, jil1 /hlm.263 dan al-Mughniyi jil2/hlm.282. 
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melaksanakan shalat sunnah nafilah di rumah 
lebih baik, dan mungkin juga beliau saw. me- 
ninggalkannya dalam beberapa waktu sebagai 
peringatan bahwa hal itu boleh ditinggalkan.” 
Sementara mazhab Hanafi mengatakan, ""“5 
seorang musafir boleh melakukan shalat- 
shalat sunnah rawatib jika ia berada dalam 
kondisi aman dan tenang, atau sedang beristi- 
rahat dengan nyaman. Akan tetapi, jika dalam 
kondisi ketakutan dan lari dari bahaya, mau- 
pun sedang berjalan maka tidak usah melak- 
sanakannya. Ini adalah pendapat yang terpilih. 


2. MENGGABUNG ANTARA DUA SHALAT 
a. Disyariatkannya menggabung shalat 

Mayoritas ulama, selain mazhab Hanafi'"s 
membolehkan menggabung antara shalat 
Zhuhur dan ashar, baik itu dilakukan lebih 
awal pada waktu Zhuhur atau diakhirkan pada 
waktu Ashar. Adapun shalat Jumat seperti hal- 
nya shalat Zhuhur ketika digabungkan (jamal) 
dan dilakukan lebih awal. Begitu juga, antara 
shalat maghrib dan isya, bisa didahulukan 
atau diakhirkan pelaksanaannya ketika sese- 
orang melakukan perjalanan panjang kira-kira 
89km. 

Shalat-shalat yang digabung itu, Zhuhur 
-Ashar dan Maghrib-Isya bisa dilakukan pada 
salah satu waktu dari keduanya. Bila dilaku- 
kan pada waktu shalat pertama maka diberi 
nama jama' tagdim, sedang pada waktu shalat 
kedua maka diberi nama jama' takhir. Namun, 
dianggap akan lebih baik bila tidak melakukan 
jama’ demi keluar dari perselisihan pendapat 
dan Nabi saw. sendiri jarang melakukannya. 
Karena, jika jama' itu lebih baik niscaya beliau 
saw. sering melakukannya. 


1145 Ag-Dur al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.742. 
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Adapun dalil dari jama' takhir terdapat 
dalam dua kitab Shahih, Bukhari dan Muslim, 
dari Anas dan Ibnu Umar ra. Hadits pertama, 
yaitu dari Anas, 


ee IBI da J5 é 
Ë yasi 3 A Saba A LAIN ziii 
asia op Me 
SE Gagah Jia 


“Jika Rasulullah saw. melakukan perjala- 
nan sebelum matahari condong ke barat maka 
beliau saw. mengakhirkanshalat Zhuhurhingga 
waktu Ashar. Setelah itu, beliau saw. akan sing- 
gah sebentar dan menggabung kedua shalat, 
Zhuhur dan Ashar. Namun, jika matahari telah 
lebih dahulu condong ke barat maka beliau 
saw. akan lebih dulu shalat Zhuhur baru kemu- 
dian menunggang untanya” 

Sedangkan hadits dari Ibnu Umar r.a., yaitu 
ketika ia dimintai tolong oleh beberapa kera- 
batnya dan ia semangat sekali dalam berjalan 
sampai tertinggal waktu shalat Maghrib hingga 
hilang mega di ufuk timur. Tidak lama kemu- 
dian, Ibnu Umar singgah sebentar lalu men- 
jama' shalat maghrib dan isya-nya. Usai shalat, 
Ibnu Umar memberitahu kepada keluarganya 
bahwa Rasulullah saw. juga pernah melakukan 
hal yang sama ketika asik berjalan.” 

Adapun dalil dari jama' tagdim adalah se- 
buah hadits shahih dari Mu'adz r.a., 


Wi JAN JOB 
jah GUS a JAS SAI 


“Bahwa ketika Nabi saw. berada dalam 


'Asy-Syarh al-Kabiir, jil1/hlm.368, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.271, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.104, Kasyaf al Oinaa' jil.2/him.3, 


HR At-Tirmidzi dengan lafadz seperti ini, sedang sama dalam artinya oleh jamaah ahli hadits kecuali Ibnu Majah. Diriwayatkan pula 
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masa perang Tabuk, jika beliau melakukan 


perjalanan setelah maghrib maka beliau akan 
memajukan pelaksanaan shalat isya. Artinya, 
beliau saw. melakukan shalat isya bersama 
dengan maghrib.” 

Mazhab Hanafi''0 berpendapat, tidak bo- 
leh menjama' kecuali pada hari Arafah bagi 
orang yang berihram untuk haji, yaitu jama' 
tagdim shalat Zhuhur dan ashar dengan satu 
azan dan dua igamat, karena shalat ashar di- 
lakukan sebelum waktu yang ditentukan maka 
ia perlu dikumandangkan igamat tersendiri 
sebagai pemberitahuan kepada para jamaah. 
Juga, pada malam Muzdalifah, boleh men- 
jama' takhir shalat maghrib dan isya dengan 
satu azan dan igamat saja, karena isya berada 
dalam waktunya maka tidak perlu pemberita- 
huan lagi. 

Mazhab Hanafi berargumen bahwa waktu- 
waktu shalat itu telah ditetapkan secara mu- 
tawatir maka tidak boleh untuk ditinggalkan 
hanya karena adanya satu khabar. 

Ibnu Mas'ud ra. berkata seperti yang diri- 
wayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 


AEN Gi SA PAS ET 
g~ sa jah g Haa Pa 
“Demi Zat yang tiada tuhan selain-Nya, Ra- 
sulullah saw. tidak pernah melakukan shalat 
kecuali pada waktunya, kecuali dua shalat saja. 
Beliau saw. pernah menjama' shalat Zhuhur 
dan ashar ketika berada di Arafah dan juga 
shalat maghrib dan isya,” yaitu di Muzdalifah. 
Sebenarnya, boleh saja menjama' shalat 
karena adanya hadits yang menyebutkan ten- 
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tangnya. Adapun hadits sendiri merupakan 
dasar hukum syariat seperti halnya Al-Qur'an. 


b. Sebab dan Syarat Menjama' Antara Dua 
Shalat 
Kelompokyangmembolehkanadanyajama, 

baiktagdimataupuntakhirsepakatuntukmem- 
bolehkannya pada tiga keadaan, yaitu saat be- 
pergian, hujan air dan sejenisnya, seperti hu- 
jan salju dan dingin, juga boleh menjama' pada 
saat berada di Arafah dan Muzdalifah. Selain 
tiga keadaan itu, mereka berbeda pendapat 
dalam hal syarat sahnya menjama', 

Mazhab Maliki mengatakan,'S! sebab- 
sebab bolehnya menjama'shalatZhuhur-ashar 
dan maghrib-isya, baik tagdim atau takhir itu 
ada enam, yaitu bepergian, hujan, lumpur de- 
ngan suasana yang gelap, sakit seperti ping- 
san dan sejenisnya, menjama' di Arafah, dan 
Muzdalifah. Dalam semua keadaan ini dibo- 
lehkan menjama', baik itu laki-laki ataupun 
perempuan, kecuali menjama' di Arafah dan 
Muzdalifah, karena sunnah. 

Adapun bepergian, dibolehkan menjama' 
shalat secara mutlak, baik itu perjalanannya 
lama atau sebentar selama berada dalam jarak 
gashr. Jika perjalanannya itu melalui darat 
bukan laut maka dibolehkan juga menggashr 
karena adanya keringanan dan orang yang 
melakukannya tidak bermaksiat dan main- 
main ketika bepergian. 

Terdapat dua syarat untuk dibolehkannya 
melakukan jama' tagdim ketika ingin bepergi- 
an, 

a. Matahari telah tergelincir (masuk waktu 
Zhuhur) dan saat itu ia tengah bepergian 
dan sedang singgah untuk beristirahat. 

b. Hendaknya seseorang berniat untuk pergi 


1149 HR, Ahmad, Abu Dawud, dan At:Tirmidziy dan dianggap hasan olehnya, juga Ad-Daruguthni, Hakim, Bayhaqiy, serta Ibnu Hibban. 


Keduanya (dua terakhir): menganggapnya hadits shahih. (ibid). 
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sebelum masuk waktu ashar dan singgah 
untuk istirahat setelah terbenamnya ma- 
tahari. Jika orang itu berniat untuk beristi- 
rahat sebelum menguningnya matahari 
maka ia hanya diperbolehkan melakukan 
shalat Zhuhur saja dan wajib mengakhir- 
kan shalat ashar karena masih ada waktu. 

Namun, bila ia memajukan dalam pelak- 

sanaan shalat ashar maka itu diperboleh- 

kan. 

Jika seseorang berniat untuk beristirahat 
setelah menguningnya matahari dan sebelum 
terbenam maka ia melakukan shalat Zhuhur 
pada waktunya dan memilih dalam melakukan 
shalat ashar, jika mau bisa dimajukan pelaksa- 
naannya ataupun dimundurkan sampai tiba 
waktu singgah untuk beristirahat. 

Jika sudah masuk waktu Zhuhur, yaitu 
tergelincirnya matahari dan ia masih melaku- 
Yan perjalanan, dilihat jika ia berniat untuk 
singgah pada waktu menguningnya matahari 
atau sebelumnya maka ia bisa mengakhirkan 
shalat Zhuhur dan menggabungkannya de- 
ngan shalat ashar secara takhir. Namun, jika 
ia berniat untuk singgah setelah terbenamnya 
matahari maka ia bisa menjama' dua shalat 
secara jama' shuury, antara shalat Zhuhur dan 
ashar. Yaitu dengan melakukan shalat Zhuhur 
di akhir waktu zhuhur, kemudian melakukan 
shalat ashar pada awal waktu shalat ashar. 

Adapun shalat maghrib dan isya memi- 
liki hukum detail yang sama seperti ini hanya 
dengan catatan bahwa terbenamnya matahari 
menjadi ukuran seperti halnya tergelincirnya 
matahari untuk waktu shalat Zhuhur dan ter- 
bitnya fajar seperti terbenamnya matahari, 
sedang awal waktu dua pertiga akhir malam 
seperti menguningnya matahari. 

Berikutnya, sakit, seperti sakit perut atau 
lainnya maka dibolehkan melakukan jama’ 
shuury atau, yaitu seseorang melakukan shalat 
fardhu yang lebih awal pada akhir waktunya 


dan shalat fardhu kedua pada awal waktunya. 
Dan hal ini bagi orang sakit tidak dimakruh- 
kan. Sedangkan bagi orang yang sehat hal ini 
dimakruhkan. 

Kemudian, seseorang yang takut bila ia 
pingsan, pusing, atau demam ketika masuk 
waktu shalat yang kedua: ashar atau isya maka 
ia boleh memajukan shalat kedua itu pada wak- 
tu shalat pertama, Ini boleh menurut pendapat 
yang lebih kuat. 

Kesimpulannya, orang yang sakit boleh 
menjama' bila ia takut hilang kesadaran atau- 
pun menjama' itu lebih meringankannya. Ada- 
pun waktu pelaksanaannya pada waktu shalat 
pertama. 

Selanjutnya, hujan, cuaca dingin, atau salju, 
atau juga hujan deras dengan cuaca yang gelap, 
baik itu sedang terjadi ataupun akan terjadi 
maka dibolehkan untuk menjama' tagdim saja 
bagi orang yang melakukan shalat maghrib- 
isya secara berjamaah di masjid. Jika hujan itu 
sangat deras dan memaksa orang untuk menu- 
tup kepalanya, atau hujan lumpur yang sangat 
banyak hingga dapat menghalangi orang dari 
memakai sepatu maka tidak dibolehkan men- 
jama' kecuali jika lumpur itu telah berkumpul 
dengan cuaca yang gelap, tidak boleh bila ter- 
jadi hanya salah satunya saja. 

Jika hujan sudah berhenti setelah dimu- 
lainya shalat jama' maka tetap boleh menerus- 
kan shalat. 

Adapun pendapat yang masyhur, hendak- 
nya shalat jama' itu dengan satu azan dan iga- 
mah untuk setiap satu shalat. Azan pertama 
untuk shalat maghrib yang dikumandangkan 
dari atas menara dengan suara keras, sedang 
azan kedua dengan suara pelan di dalam mas- 
jid, tidak dari atas menara. Dianjurkan untuk 
mengakhirkan pelaksanaan shalat maghrib 
dengan ukuran tiga rakaat. Setelah selesai 
shalat, semua orang pulang ke rumah masing- 
masing tanpa melakukan shalat sunnah lagi di 
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masjid, karena shalat sunnah saat itu hukum- 
nya makruh. Dengan begitu, tidak ada shalat 
sunnah yang dilakukan di masjid setelah shalat 
jama' ataupun shalat witr sampai hilangnya 
mega di ufuk barat. 

Tidak boleh juga melakukan shalat sunnah 
antara dua shalat yang dijama'. Namun, shalat 
sunnah hukumnya hanya makruh dan tidak 
sampai mencegah sahnya shalat jama’. Tetapi, 
shalat jama’ ini tidak boleh dilakukan oleh te- 
tangga masjid meskipun ia sedang sakit dan 
sulit untuk keluar ke masjid, atau juga seorang 
wanita yang tidak takut akan fitnah. 

Begitu juga, tidak boleh melakukan shalat 
jama' ini bagi orang yang melakukan shalat 
sendirian di dalam masjid, kecuali jika ia me- 
mang imam tetap yang memiliki rumah dan 
pulang ke rumahnya maka ia boleh menjama' 
shalat sendiri, lalu berniat untuk menjama' 
dan menjadi imam sekaligus karena keduduk- 
annya seperti berjamaah. 

Diharuskan untuk niat melakukan shalat 
jama’ pada shalat pertama seperti berniat un- 
tuk menjadi imam. 

Adapun menjama' shalat pada musim haji 
adalah sunnah, menurut kesepakatan ulama. 
Disunnahkan kepada jamaah haji untuk men- 
jama’ antara shalat Zhuhur dan Ashar secara 
tagdim di Arafah, baik ia penduduk setempat 
ataukah penduduk daerah-daerah manasik 
haji, seperti Mina, Muzdalifah, atau tempat 
lainnya. Disamping itu, disunnahkan juga un- 
tuk menggasharnya untuk selain penduduk 
Arafah, meskipun jaraknya bukan jarak gashr. 

Disunnahkan juga bagi jamaah haji untuk 
melakukan shalat maghrib-isya dengan jama' 
takhir di Muzdalifah. Disamping disunnahkan 
untuk menggashar shalat isya untuk selain 
penduduk Muzdalifah. Kaidahnya adalah, men- 
jama' shalat itu sunnah hukumnya bagi semua 
jamaah haji, sedang gashr khusus untuk selain 


penduduk setempat yang sedang berada di 
Arafah dan Muzdalifah 

Menurut mazhab Syafi'i," mereka mem- 
bolehkan menjama' shalat pada saat beper- 
gian, hujan, dan haji di Arafah dan Muzdalifah 
saja. 

Adapun menjama' karena sebab hujan, 
salju, dan cuaca dingin maka menurut pendapat 
yang paling jelas adalah membolehkannya se- 
cara tagdim bagi orang yang melakukan shalat 
secara berjamaah di masjid yang jauh dari 
rumahnya, karena dia bisa sakit karena terke- 
na hujan selama berjalan ke masjid itu. Adapun 
dalam pendapat yang baru, imam Syafi'i mela- 
rang jama' takhir ketika ada hujan, karena la- 
manya hujan sulit untuk diterka dan terkadang 
bisa Jama sehingga pelaksanaan shalat bisa di 
luar waktunya tanpa adanya udzur yang jelas. 

Adapun dalil mereka tentang pembolehan 
jama' tagdim yaitu hadis yang terdapat dalam 
dua kitab Shahih, dari Ibnu Abbas ra., 


. 2 o 1... a 

Pad NENTANG 
Ka Ba DAN 

“Rasulullah saw. pernah mengimami kami 
shalat Zhuhur -ashar berbarengan, juga maghrib- 
isya berbarengan sewaktu berada di Madinah.” 
Imam Muslim menambahkan, “Waktu itu tidak 
ada rasa takut ataupun sedang bepergian.” 
Syarat dibolehkannya jama' tagdim, turunnya 
hujan ketika mengucapkan salam pada shalat 
pertama dan hujan itu terus turun sampai awal 
waktu shalat kedua. Hujan itu harus sepanjang 
itu, namun tidak mengapa bila terputus kurang 
dari itu. 

Shalat ashar bisa dijama' bersama dengan 
shalat Jumat ketika adanya hujan dengan jama” 
tagdim, meskipun hujan itu tidak turun pada 
saat khotbah berlangsung karena khotbah bu- 
kan bagian dari shalat Ashar. 


1152 A1-Mafmuw jil4/hlm.253-269, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.104, dan Mughniy al-Muhtaaj,jil1/hlm.271-275. 
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Adapun pendapat yang mashur dalam 
mazhab Syafi'i adalah tidak memperboleh- 
kan shalat jama' karena sebab lumpur, angin, 
suasana gelap, dan sakit berdasarkan hadits 
tentang waktu-waktu shalat dan tidak boleh 
melanggarnya kecuali adanya teks yang jelas 
memperbolehkannya. 

Sebab, Nabi saw. sering menderita sakit 
namun tidak pernah ada hadits yang menye- 
butkan beliau menjama' shalat karena sebab 
sakitnya secara jelas. 

Disamping itu, orang yang sedang lemah 
kondisinya sedang rumahnya jauh sekali dari 
masjid maka dia tidak diperbolehkan menja- 
ma' dengan adanya kesulitan tersebut, begitu 
pula halnya orang yang sedang sakit. 

Disunnahkan untuk menjama' tagdim 
untuk jamaah haji ketika berada di Arafah 
dan jama' takhir ketika di Muzdalifah, seperti 
pendapat Maliki. 

Adapun menjama' shalat karena sebab 
bepergian maka diperbolehkan tagdim dan ta- 
khir, jika perjalanannya panjang seperti yang 
terdapat dalam aturan gashr. 


Mazhab Syafi'i mensyarat enam hal un- 

tuk jama' tagdim 

1. Niatuntukmenjama',yaituniatuntukmen- 
jama’ taqdim ketika memulai shalat perta- 
ma dan dibolehkan ketika sudah melaku- 
kannya, menurut pendapat yang paling 
jelas, meskipun sudah mengucapkan salam. 

2. Tertib, yaitu harus dimulai dengan shalat 
pertama yang masuk waktunya. Seseorang 
yang melakukan shalat jama’ harus men- 
dahulukan shalat pertama baru shalat 
kedua, karena waktu shalat adalah untuk 
shalat pertama sedang shalat kedua hanya 
mengikuti dari yang pertama. Karena itu, 
haruslah mendahulukan yang diikuti. Jika 
seseorang memulai shalat jama' dengan 
shalat pertama, namun kemudian diketa- 
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hui batal karena tidak melakukan syarat 
ataupun rukun maka shalat keduanya 
ikut batal. Sebab, hilangnya syarat dengan 
memulai dari yang pertama, namun shalat 
kedua dianggap sebagai shalat sunnah, 
menurut pendapat yang benar. 
Bersambung, yaitu berurutan dengan tidak 
dipisah antara dua shalat yang dijama' de- 
nganjarak yang panjang. Karena, menjama' 
shalat menjadikan dua shalat itu seperti 
satu shalat maka diharuskan adanya kesi- 
nambungan seperti rakaat-rakaat dalam 
shalat, yaitu tidak dipisah antara dua shalat 
tersebut sebagaimana tidak dibolehkan 
untuk memisahkan antara rakaat dalam 
satu shalat. Jika dua shalat itu dipisah oleh 
jarak yang panjang meskipun udzur, baik 
itulupaataupun pingsan maka shalat jama’ 
itu menjadi batal dan wajib untuk meng- 
akhirkan shalat kedua pada waktu yang se- 
harusnya, karena syarat untuk menjama' 
telah hilang. Namun, jika dipisah dengan 
singkat, tidak sampai membahayakan shalat, 
seperti dipisah oleh azan, igamah, atau 
bersuci seperti yang terdapat dalam dua 
kitab Shahih dari Usamah, 


LAN ASI Ian AN 
nara 

“Bahwa ketika Nabi saw. menjama' 
shalat saat berada di daerah Namirah, be- 
liau mengumandangkan igamah di antara 
dua shalat.” 

Panjangnya jarak pemisah itu dapat 
diketahui lewat kebiasaan, karena tidak 
ada ketentuan khusus dalam syariat atau- 
pun bahasa. 

Bagi orang yang bertayammum boleh 
melakukan shalat jama, menurut pen- 
dapat yang benar seperti halnya orang 
yang berwudhu maka tidak mengapa bila 
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dipisah dengan mencari air dalam waktu 


sebentar. Karena, mencari air itu sendiri 
demi kemaslahatan shalat dan seperti hal- 
nya igamah, bahkan lebih utama karena 
mencari air adalah syarat shalat. 

Perlu diperhatikan, bahwa tiga syarat 
ini: niat menjama' shalat, tertiba, dan ber- 
sambungtidaklah wajibdalamjama'takhir, 
menurut pendapat yang benar. 

4. Terus berada dalam perjalanan hingga 
melakukan takbiratul ihram pada shalat 
kedua, meskipun perjalanannya itu baru 
berhenti setelah takbiratul ihram dan 
shalat kedua. Adapun jika perjalanan itu 
berhenti sebelum dimulainya shalat kedua 
maka tidak boleh untuk menjama', karena 
hilangnya sebab. 

5. Tetapnya waktu shalat pertama dengan 
keyakinan dapat melakukan shalat kedua. 

6. Menganggap sahnya shalat pertama. Jika 
seseorang menjama' shalat ashar dengan 
shalat Jumat di tempat yang berbilangnya 
pelaksanaan shalat Jumat tanpa adanya 
kebutuhan, juga ragu tentang siapa yang 
lebih dulu atau berbarengan dalam pelak- 
sanaan shalat Jumatnya maka tidak bo- 
leh melakukan jama' shalat ashar dengan 
jama' tagdim. 

Untuk jama' takhir, ada dua syarat sebagai 
berikut. 

1. Niat untuk mengakhirkan pelaksanaan 
shalat jama' sebelum keluar waktu shalat 
pertama meski ukuran satu rakaat, yaitu 
waktu tersisa untuk memulai shalat hing- 
ga bisa menjadi tepat waktu, sedangjika ti- 
dak maka bermaksiat karena menggadha. 
Adapun dalil untuk syarat niat, bahwa niat 
bisa diakhirkan untuk shalat jama' atau 
untuk lainnya. Karena itulah, harus ada- 
nya yang dapat membedakan pengakhiran 
yang disyariatkan dari lainnya. 

2. Perjalanan terus berlangsung hingga tiba 
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waktu shalat kedua. Jika terputus dan ma- 
sih tersisa waktu shalat pertama, yaitu 
masih bisa dilakukan berdiri saja untuk 
shalat pertama maka shalat pertama itu, 
baik Zhuhur atau maghrib menjadi gadha' 
karena mengikut pada shalat kedua dalam 
pelaksanaannya sebab ada udzur, namun 
hilang sebelum habis waktunya. 


Adapun tertib, tidak wajib karena waktu 
shalat kedua adalah waktu shalat pertama juga. 
Karena itu, dibolehkan untuk memulai shalat 
mana saja. Bersambung juga tidak wajib, kare- 
na shalat pertama dengan shalat kedua seperti 
halnya shalat yang tertinggal dengan shalat 
pada waktunya maka boleh dipisah antara ke- 
duanya. Tertib dan bersambung itu hanyalah 
sunnah dan bukan syarat. 

Sedangkan sunnah shalat, jika seseorang 
menjama' shalat Zhuhur dan ashar maka ia 
boleh mendahulukan sunnah Zhuhur yang di- 
lakukan sebelumnya ataupun mengakhirkan, 
baik itu jama' tagdim atau takhir. Ia juga bo- 
leh memisahnya jika dilakukan dengan jama' 
takhir, baik itu shalat Zhuhur ataupun ashar. 
Kemudian, jika seseorang menjama' shalat 
maghrib dan isya maka ia boleh mengakhirkan 
sunnah keduanya dan boleh pula memisah sun- 
nah maghrib jika melakukannya dengan jama' 
takhir, yaitu mendahulukan shalat maghrib, 
dan memisahnya dengan sunnah isya jika di- 
lakukan dengan jama' takhir dan mendahulu- 
kan shalat isya. Adapun selain itu dilarang. 

Mazhab Hambaliberpendapat, boleh me- 
lakukan jama' tagdim atau takhir dalam dela- 
pan keadaan, 

Pertama, perjalanan yang panjang dan di- 
bolehkan untuk gashr, yaitu menggashr shalat 
empat rakaat. Hendaknya perjalanan itu ti- 
dak haram ataupun makruh dan mencapai 
dua hari perjalanan. Karena, menjama' shalat 
itu adalah keringanan yang ditetapkan untuk 
mengurangi kesulitan dalam perjalanan maka 
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dikhususkan untuk perjalanan yang panjang 
seperti gashr dan mengusap tiga kali. 

Kedua, sakit yang dapat menimbulkan 
kesulitan dan kelemahan jika tidak melaku- 
kan jama', karena Nabi saw. sendiri 'pernah 
melakukan jama” dalam keadaan tidak takut 
ataupun hujan, dalam riwayat lain, “dalam ke- 
adaan tidak takut ataupun bepergian. Tidak 
ada alasan lain setelah itu kecuali sakit. Ahmad 
berdalih bahwa sakit itu lebih susah dari me- 
lakukan perjalanan. Orang yang sakit bisa me- 
milih antara memajukan atau mengakhirkan 
shalat jama' seperti halnya musafir. Jika sama 
kondisinya maka mengakhirkan itu lebih utama. 

Ketiga, menyusui. Dibolehkan menjama' 
shalat bagi ibu yang menyusui karena sulitnya 
membersihkan najis setiap kali ingin shalat. 
Keadaannya seperti orang yang sedang sakit. 

Keempat, tidak bisa berwudhu atau tayam- 
mum untuk setiap shalat. Diperbolehkan men- 
jama’ shalat jika seseorang tidak bisa melaku- 
kan dua macam bersuci itu untuk mencegah 
munculnya kesulitan karena ia sedang musafir 
atau sakit. 

Kelima, tidak bisa mengetahui waktu 
shalat maka diperbolehkan untuk menjama', 
seperti orang buta. 

Keenam, istihadhah dan sejenisnya. Diper- 
bolehkan menjama' shalat untuk wanita yang 
sedang istihadhah dan sejenisnya karena kon- 
disinya seperti orang yang beser air kencing, 
madzi, atau sering keluar darah dan semacam- 
nya. Sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
Hamnah yang telah disebutkan sebelumnya, 
ketika Hamnah meminta fatwa Nabi saw. ten- 
tang istihadhah, dimana beliau saw. bersabda, 
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“Jika kamu mampu untuk mengakhirkan 
shalat Zhuhur dan memajukan shalat ashar, 
lalu kamu mandi dan menggabungkan antara 
dua shalat maka lakukanlah!” 53 


Sedangkan orang beser dan semacamnya 
bisa masuk dalam makna hadits ini juga. 

Ketujuh dan kedelapan, adanya udzur dan 
kesibukan. Dibolehkan bagi orang yang sibuk 
untuk menjama' shalat, ataupun orang yang 
memiliki udzur yang membolehkan untuk me- 
ninggalkan shalat Jumat dan jamaah, seperti 
takut bahwa dirinya, kehormatannya, ataupun 
hartanya tertimpa suatu musibah, ataupun 
dapat membahayakan pekerjaan yang ia bu- 
tuhkan bila meninggalkan shalat jama’. Bagian 
ini khusus untuk para pekerja, petani ladang 
yang mengurus irigasi pada saat giliran. 

Selanjutnya, menjama' shalat karena ada- 
nya hujan. Boleh dilakukan antara shalat magh- 
rib-isya, seperti pendapat Malikiy. Atau seperti 
yang dikatakan oleh Abu Salamah bin Abdur- 
rahman, “Di antara sunnah itu, jika satu hari 
hujan terus maka seseorang melakukan jama' 
antara shalat maghrib dan isya,” ** Ini kembali 
kepada sunnah Rasulullah saw. 

Dengan demikian, tidak diperbolehkan 
menjama' shalat antara Zhuhur -ashar, menu- 
rut perkataan Abu Salamah di atas, dan tidak 
disebutkan kecuali untuk maghrib-isya saja. 
Menjama' shalat karena adanya hujan dilaku- 
kan pada waktu shalat pertama, seperti itulah 
para salaf melakukannya. Karena, tindakan 
mengakhirkan shalat pertama hingga waktu 
shalat kedua hanya menambah kesulitan dan 
keluar pada cuaca yang gelap, atau juga terlalu 
lama menunggu di dalam masjid hingga ma- 
suk waktu shalat isya. Namun, jika jamaah me- 
milih untuk mengakhirkan shalat jama' maka 
dibolehkan. Adapun hujan yang membolehkan 


1153 3R, Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan dianggap shahih olehnya. 


1154 HR. Atsram. 
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seseorang untuk menjama' shalatnya, bila hu- 
jan itu dapat membasahkan baju dan bisa me- 
nimbulkan kesulitan jika harus keluar rumah 
pada saat hujan tersebut. 

Hujan salju dan cuaca dingin hukumnya se- 
perti hujan air. Adapun hujan rintik dan kecil 
sajayangtidak sampai membuatbasahbaju maka 
tidak dibolehkan untuk menjama' shalat. 

Adapun lumpur saja dianggap sebagai 
udzur, menurut pendapat yang paling benar. 
Karena, kesulitan biasa muncul karenanyapada 
sandal dan baju, seperti halnya hujan. Lumpur 
bisa mengotori baju dan sandal dan seseorang 
juga bisa terjatuh karenanya sehingga bisa 
mengotori tubuh dan bajunya dan ini lebih ko- 
tor dari basah saja. 

Kemudian, angin kencang pada malam 
yang gelap dan dingin maka diperbolehkan un- 
tuk menjama' shalat, menurut pendapat yang 
paling benar. Karena, angin kencang diang- 
gap udzur pada shalat Jumat dan jamaah. Nafi' 
meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, 
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“Suatu ketika, Rasulullah saw. memang- 
gil tukang azannya pada malam yang dingin 
dan berangin seraya bersabda, “Shalatlah di 
rumah-rumah kalian!" 

Semua udzur di atas dapat menyebab- 
kan dibolehkannya jama' tagdim atau takhir 
meskipun untuk orang yang shalat di dalam 
rumahnya saja, atau shalat di masjid sedang 
jalanannya beratap, ataupun untuk orang yang 
tinggal di masjid dan sejenisnya, seperti jarak 
antara rumahnya dan masjid hanya beberapa 


1155 


HR Ibnu Majah. 
1156 


hlm.213). 
1157 Ibnu Abdut Bar berkata, “hadits ini kuat sanadnya” 
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langkah saja, atau meskipun ia tidak mendapat 
kesulitan apapun. 

Bagi orang yang diperbolehkan untuk 
menjama' shalat, jika melakukannya menu- 
rut yang terbaik untuknya, baik itu tagdim 
ataupun takhir maka itu lebih baik baginya. 
Berdasarkan hadits Mu'adz sebelumnya yang 
berisi pilihan menurut kebutuhan, antara 
taqdim ataupun takhir.158 Malik meriwayat- 
kan dari Mu'adz, 


ë r Da 2 Uy MA 3 D Ah 
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“Suatu hari ketika perang Tabuk, Nabi saw. 
pernah mengakhirkan shalat. Beliau saw. ke- 
luar dan melakukan shalat Zhuhur dan ashar 
pada satu waktu. Lantas beliau saw. masuk lalu 
keluar lagi dan melakukan shalat maghrib-isya 
padasatu waktu juga.” Bila taqdim dan takhir 
itu sama kondisinya maka pilihan untuk jama' 
takhir itu lebih baik karena lebih hati-hati. Di- 
samping keluar dari perbedaan pendapat dan 
mengamalkan semua hadits. 

Akan tetapi, menjama’shalat pada saat ma- 
nasik haji itu ada; taqdim antara shalat Zhuhur 
-ashar ketika berada di Arafah dan takhir keti- 
ka berada di Muzdalifah antara shalat maghrib- 
isya, karena Nabi saw. melakukannya. Ketika 
di Arafah, pada waktu asharnya beliau sibuk 
berdoa, sedang waktu maghrib pada malam 
Muzdalifah, beliau saw. sibuk berjalan. 

Syarat-syarat menjama' shalat; disyarat- 
kan untuk sahnya menjama’ shalat secara 
mutlak, baik taqdim ataupun takhir adalah 
menjaga urutan antara waktu shalat, yaitu 
melakukan shalat pertama lebih awal dari 


HR Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Syafi'i dan Ahmad meriwayatkan hadits sepertinya dari Ibnu Abbas ra. (Naylul Awthaor, jil.3/ 
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shalat kedua dan jangan sampai terputus, 
menurut pendapat yang shahih dalam mazhab 
Hambali, urutan ini karena lupa, seperti terpu- 
tusnya menggadha' shalat yang tertinggal. 

Untuk sahnya jama' tagdim ada empat 
syarat tambahan, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, niat untuk menjama' shalat ke- 
tika takbiratul ihram pada shalat pertama, 
sesuai hadits 'setiap pekerjaan itu tergantung 
niatnya masing-masing. 

Kedua, bersambung maka jangan sampai 
dipisah antara dua kelompok kecuali seukuran 
igamah dan wudhu ringan. Karena, maksud 
menjama' shalat itu sendiri adalah bersam- 
bung dan beriringan. Tidak mungkin terjadi 
kebersambungan bila dipisah dengan jarak 
yang panjang. Adapun wudhu yang ringan itu 
adalah hal kecil dan dimaafkan karena igamah 
dan wudhu ringan demi kemaslahatan shalat 
itu sendiri. 

Ketiga, adanya udzur yang membolehkan 
untuk menjama', seperti bepergian, sakit, dan 
sejenisnya ketika membaca doa pembuka pada 
dua kelompok shalat dan salam pada shalat 
pertama. Karena, doa pembuka pada shalat 
pertama merupakan tempat dan selesainya 
berniat, sedang doa pembuka pada shalat ke- 
dua adalah tempatnya menjama' shalat. Jika 
saja hujan berhenti dan tidak ada lumpur 
setelah hujan turun sebelum dilakukannya 
shalat kedua maka menjama' shalat pada saat 
itu batal. 

Keempat, menetapnya udzur itu hingga 
selesainya shalat kedua dengan syarat beper- 
gian dan sakit. Jika saja perjalanan itu terhenti 
sebelum melakukan shalat kedua maka men- 
jama' shalat batal. Namun, tidak disyaratkan 
tetapnya udzur hingga selesainya shalat kedua 
untuk alasan hujan dan sejenisnya, seperti hu- 
jan salju dan cuaca dingin jika diiringi dengan 
lumpur. 

Jama' takhir memiliki dua syarat tamba- 
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han sebagai berikut. 

Pertama, niat untuk menjama' shalat ke- 
tika melakukan shalat pertama selama waktu- 
nya tidak sempit bila melakukannya. Jika 
waktu dari shalat pertama itu sempit untuk 
melakukannyamakatidaksah menjama'shalat. 
Karena, mengakhirkan shalat sampai waktu 
yang sempit untuk melakukannya itu haram 
hukumnya dan berdosalah orang yang melaku- 
kan jama’ takhir. 

Kedua, menetapnya udzur sampai masuk 
waktu pelaksanaan shalat kedua. Karena hal 
yang membolehkan menjama' shalat itu ada- 
lah adanya udzur maka jika udzur tidak ada 
lagi tentu kondisinya tidak lagi diperbolehkan 
menjama' shalat karena hilangnya sebab. Se- 
perti halnya, jika orang yang sakit telah sem- 
buh, musafir telah sampai tujuan, hujan telah 
berhenti. Tidak ada pengaruh dengan hilang- 
nya udzur setelah masuk waktu pelaksanaan 
shalat kedua, karena kedua shalat tersebut 
menjadi wajib pada masing-masing waktunya 
dan harus dikerjakan. 

Disyaratkan pula adanya tertib pada dua 
kelompok jama’, seperti yang telah kami jelas- 
kan. Namun, tidak disyaratkan harus bersam- 
bung pada jama' takhir maka tidak mengapa 
bila dilakukan shalat sunnah di antara kedua- 
nya. Sebagaimana tidak disyaratkan pula niat 
untuk menjama' shalat pada saat pelaksanaan 
shalat kedua, karena dilakukan pada waktu- 
nya, yaitu dilakukan tepat pada waktunya. 

Tidak disyaratkan juga pada dua macam 
jama' shalat satu imam ataupun makmum. Jika 
saja imamnya berbeda pada dua macam shalat 
jama’ atau juga imamnya berniat untuk men- 
jama' pada makmum yang tidak melakukan 
shalat jama” maka jama' shalatnya tetap sah, 
karena setiap shalat memiliki hukumnya mas- 
ing-masing, yaitu berdiri sendiri. 

Jika terbukti batalnya shalat pertama se- 
telah selesai menjama', baik karena lupa untuk 
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melakukan saturukun atau lainnya maka shalat 
pertama dan kedua menjadi batal semuanya. 

Sunnah-sunnah; jika seseorang men- 
jama’ shalat pada waktu shalat pertama maka 
ia boleh melakukan shalat sunnah dari ke- 
duanya setelah shalat kedua, ataupun melaku- 
kan shalat witr sebelum masuk waktu shalat 
kedua. Karena shalat sunnah mengekor ke- 
pada fardhunya, maka dalam pelaksanaan 
dan waktunya akan mengekor pada shalat far- 
dhunya juga. Meskipun waktu shalat witr itu 
antara shalat isya hingga shalat Shubuh , dan 
orang yang melakukan jama’ shalat itu telah 
menunaikan shalat isya maka shalat witr telah 
masuk waktunya. 


D. SHALAT DUA HARI RAYA, IDUL FITRI 

DAN ADHA 

Sebab penamaan, diberi nama “id (Hari 
Raya) karena Allah SWT. pada hari 'id itu mem- 
berikan pelbagai ihsan kepada hamba-hamba- 
Nya pada setiap tahun. Di antaranya, diboleh- 
kannya makan di siang hari setelah dilarang 
untuk makan di siang hari selama bulan Rama- 
dhan, dan diperintahkan untuk menunaikan 
zakat fitrah, melengkapi manasik haji dengan 
thawaf ziarah, memakan daging hewan kor- 
ban, dan lain-lainnya. Karena biasanya, Hari 
Raya itu penuh dengan kebahagiaan, kesenang- 
an, dan pelbagai aktivitas. Sementara keceria- 
an kebanyakan terjadi karena sebab itu. Asal 
makna kata id sendiri secara bahasa adalah 
kembali, yaitu kembali dan berulangnya keba- 
hagiaan setiap tahun. 

Isi pembahasan, bila berbicara tentang 
shalat Hari Raya maka kita akan membahas 
tentang dalil-dalil disyariatkan shalattersebut, 
hukumnya dalam figih, waktu dan tempatnya, 
Cara pelaksanaan dan bentuknya, khotbahnya, 
hukum takbir dalam dua shalat Hari Raya, sun- 
nah-sunnah, hal yang dianjurkan, dan kewa- 


1158 Al Mughni: 2/367 dan Mughni al Muhtaj: 1/310 
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jiban-kewajiban pada Hari Raya, sunnah se- 
belum dan sesudah shalat Hari Raya, dan cara 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha Nabi saw. juga 
bentuk khotbah beliau saw.. 


Satu: Dalil-dalil Disyariatkannya Shalat 
Hari Raya 

Disyariatkannya shalat Hari Raya pada ta- 
hun pertama hijriyah, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas r.a., 


ds ouy H E FI Je Re 


Rara g KA sudh oli ú 3 JW Laga 
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“Ketika Rasulullah saw. datang ke Madi- 
nah, para sahabat memiliki dua hari untuk 
berehat. Beliau saw. bertanya, “Apakah dua 
hari itu?” Para sahabat menjawab, “Pada za- 
man jahiliah, kami biasa berehat pada dua hari 
itu.” Rasulullah saw. segera menimpali, “Allah 
SWT. telah mengganti untuk kalian dua hari 
itu dengan dua hari yang lebih baik: yaitu hari 
raya Adha dan Fithri.” 

Adapun sumber dalilnya ada dari Al-Qur'an, 
sunnah, dan Ijma'1158 

Dari Al-Qur'an, firman Allah SWT, “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkor- 
banlah.” (al-Kautsar: 2) Ayat ini masyhur di- 
tafsirkan, bahwa maksud dari shalat di dalam 
ayat adalah shalat Hari Raya, Idul Adha dan 
korban. 

Sedangkan dari sunnah, ditetapkan secara 
mutawatir bahwa Rasulullah saw. Melakukan 
shalat dua Hari Raya. Shalat Hari Raya per- 
tama yang beliau lakukan adalah shalat Idul 
Fitri pada tahun kedua hijriyah. Ibnu Abbas r.a. 
berkata, 
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“Aku ikut shalat Idul Fitri bersama Rasu- 
lullah saw., Abu Bakar, dan Umar r.a. Semuanya 
melakukan shalat dulu sebelum berkhotbah.” 
Dari Ibnu Abbas r.a. juga, 


PENA a e gu Ei 
PING Olèh jae Ladi lo HE Ga) of 
“Nabi saw. melakukan shalat Hari Raya 

tanpa azan dan iqamat.”!!5° 
Di samping itu, kaum Muslim telah ber- 


sepakat tentang disyariatkannya dua shalat 
Hari Raya. 


Dua: Hukum Pelaksanaannya dalam 
Ilmu Fiqih 

Hukum shalat Hari Raya berkisar antara 
tiga pendapat; hukumnya fardhu kifayah, atau 
wajib, ataupun sunnah. 

Hambali dalam dhahir pendapat mazhab 
mengatakan,™® shalat Hari Raya hukumnya 
fardhu kifayah. Artinya, jika ada orang yang 
melakukan shalat Hari Raya maka kewajiban 
pada yang lainnya gugur, seperti halnya shalat 
jenazah. Berdasarkan ayat sebelumnya, “Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkor- 
banlah,” (al-Kautsar: 2) yaitu shalat Hari Raya 
menurut buku-buku sejarah yang masyhur. 
Nabi saw. dan para khulafa setelah beliau juga 
sering melakukannya karena shalat Hari Raya 
merupakan simbol agama yang tampak. Shalat 
Hari Raya juga wajib seperti jihad, tetapi tidak 
wajib bagi setiap individu Muslim, berdasar- 
kan hadits dari Badui berikut, “Kecuali untuk 
sunnah saja” menunjukkan tidak adanya ke- 
wajiban shalat, kecuali shalat lima waktu. 
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Al-Mughniy, il.2/hlm.267 dan Kasysyaf al-inaa" jil.2/hlm.S5. 
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Shalat Hari Raya wajib karena tindakan Nabi 
saw. Dan para sahabat yang shalat bersama 
beliau saw. 

Namun, jika penduduk satu daerah yang 
berjumlah lebih dari empat puluh orang tidak 
mau melakukan shalat Hari Raya tanpa adanya 
udzur maka imam boleh memerangi mereka 
seperti kasus adzan. Karena, shalat Hari Raya 
merupakan salah satu syiar Islam yang tam- 
pak, sedang meninggalkannya berarti mere- 
mehkan agama. 

Hanafi dalam pendapat yang paling kuat 
mengatakan, "!“! shalat Hari Raya adalah wajib 
bagi siapa saja yang terkena wajibnya shalat 
Jumat berikut syarat-syarat yang disebutkan 
sebelumnya, selain khotbah karena hanya sun- 
nah. 

Adapun dalil mereka akan wajibnya shalat 
adalah kebiasaan Nabi saw. untuk melakukan- 
nya. 

Maliki dan Syafi'i mengatakan,"'** shalat 
Hari Raya adalah sunnah muakkadah, berada 
di bawah shalat witr dalam kuatnya, bagi siapa 
saja yang terkena wajibnya shalat Jumat, yai- 
tu laki-laki yang sudah baligh, merdeka, dan 
bermukim di daerah tempat dilaksanakannya 
shalat Jumat, ataupun jauh dari daerahnya 
kira-kira satu farsakh (5544 m). Menurut Ma- 
liki, shalat Hari Raya sangat dianjurkan untuk 
anak-anak, kaum wanita, hamba sahaya, mu- 
safir yang tidak berniat untuk mukim tetapi 
telah menempuh perjalanan. Dianjurkan biasa 
saja untuk selain wanita muda dan tidak dian- 
jurkan untuk jamaah haji ataupun penduduk 
Mina meskipun mereka tidak berhaji. 

Shalat Hari Raya disyariatkan untuk ma- 
sing-masing individu seperti shalat jamaah, 
hamba sahaya, kaum wanita, musafir, banci, 


1161 Fathul Qadiir, jil 1 /hlm.422, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.774, Tabylin al-Hagaa'ig, jil1/hlm.223, Muraagiy al-Falaah, hlm.89. 
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Asy-Syarh ash-Shaghiir, jll1 /hlm.523, al-Qawaniin al-figihiyyah, hlm.8S. Mughniy al-Muhtaaj, jil 1 /him.310, al-Muhadzdzab, jil.1/ 
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dan anak kecil, menurut Syafi'iyah. Shalat Hari 
Raya tidak cukup dengan syarat-syarat shalat 
Jumat, baik dari sisi jamaah, jumlah jamaah, 
dan lain-lainnya. Shalat Hari Raya lebih baik 
ditinggalkan, secara ijma, untuk orang yang 
tinggal di Mina selain jamaah haji. 

Dalil mazhab Syafi'i atas sunnahnya shalat 
Hari Raya adalah sabda Nabi saw. kepada 
seorang badui yang bertanya tentang shalat, 

t 
JG coke WA J & HES ago aa 
WA 50 MAK Ba 3 7 
ES oY ads na Je JA 

“Lima shalat yang diwajibkan oleh Allah 
SWT kepada hamba-Nya. Badui itu bertanya, 
“Apakah ada shalat lainnya yang wajib untuk 
saya?" Beliau saw. menjawab, “Tidak ada, kecu- 
ali untuk sunnah saja,” Namun, shalat Hari 
Raya sangat dianjurkan untuk dilakukan kare- 
na Nabi saw. sering melakukannya. 


a. Syarat wajib dan bolehnya shalat Hari 

Raya 

Mazhab Hanafi mengatakan,“ semua 
yang menjadi syarat wajibnya dan bolehnya 
shalat Jumat maka menjadi syarat wajib dan 
bolehnya dua shalat Hari Raya juga, baik dari 
imam, jamaah, kota, dan waktu, kecuali khot- 
bah karena hanya sunnah setelah shalat. Sean- 
dainya khotbah itu ditinggalkan maka shalat 
Hari Raya tetap sah. 

Adapun imam, yaitu hadirnya seorang sul- 
tan, penguasa, ataupun wakilnya adalah syarat 
diadakannya shalat Hari Raya, seperti halnya 
shalat Jumat karena disebutkan dalam sunnah. 
Sebab, jika tidak disyaratkan kehadiran sultan 
maka bisa menyeret kepada fitnah dari ber- 
kumpulnya banyak orang dan bertengkarnya 
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mereka untuk memilih seseorang menjadi 
imam karena adanya kemuliaan, keagungan, 
dan ketinggian derajat dari kedudukan imam 
shalat. 

Sedangkan kota, untuk perkataan Ali ada- 
lah mauguf, “Tidak ada Jumat, hari tasyrig, ti- 
dak pula shalat Idul Fitri dan Adha kecuali bila 
dilakukan di kota yang banyak penduduknya 
ataupun kota besar:”16$ 

Berikutnya,jamaah,karenashalatHariRaya 
tidak mungkin dilakukan tanpa adanya jamaah. 

Adapun waktu, karena tidak dilakukan 
juga kecuali pada waktu tertentu seperti yang 
telah turun-temurun dilakukan sejak dari salaf. 

Kemudian, laki-laki, berakal, baligh, mer- 
deka, sehat, dan menetap merupakan syarat 
wajibnya shalat Hari Raya, sebagaimana juga 
menjadi syarat wajibnya shalat Jumat. Karena 
itu, shalat Hari Raya tidak wajib atas kaum 
wanita, anak-anak, orang gila, hamba sahaya 
tanpa seijin tuannya, ataupun orang yang 
memiliki penyakit menahun, orang sakit, dan 
musafir, sebagaimana mereka juga tidak wajib 
shalat Jumat. 

Adapun mazhab Hambali,"68 mereka me- 
ngatakan, disyaratkan menetapnya empat pu- 
luh orang, jumlah jamaah Jumat, untuk sahnya 
shalat Hari Raya tetapi tidak syaratkan untuk 
shalat Jumat. Shalat Hari Raya juga dilakukan 
oleh musafir, hamba sahaya, kaum wanita, dan 
pribadi mengikut pada kelompok yang diwa- 
jibkan atasnya. 


b. Hukum keluarnya kaum wanita untuk 
melakukan shalat Hari Raya 
Para ahli figih, diantaranya Hanafiyah dan 
Malikiyah"' sepakat bahwa tidak izinkan ke- 


1163 HR. Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.208). 


1164 A-Badaa', jil1/hlm.275 dan lihat juga hlm.261. 


1165 HR, Ibnu Abi Syayhah dalam Mushannifnya dan HR. Abdur Razak dengan kata-kata ‘tidak ada Jumat, hari tasyrik, kecuali bila di- 
lakukan di kota yang banyak penduduknya. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.195). 


1166 Kasysyaf al-Qinaa; jil.2/hlm.58 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.393. 


1167 A.Badaa, jil1 /hlm.275, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.530, Bidaayah al-Mujtahid, jil1/him.211. 
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pada gadis-gadis untuk keluar menunaikan 
shalat Jumat, dua Hari Raya, ataupun shalat 
lainnya, berdasarkan firman-Nya, "dan hen- 
daklah kamu tetap di rumahmu.” (al-Ahzaab: 
33) Perintah-Nya untuk menetap dan dilarang 
untuk pergi. Karena tidak diragukan lagi, ke- 
luarnya para gadis itu bisa menimbulkan fit- 
nah, sedang fitnah itu haram maka sesuatu 
yang bisa membawa kepada keharaman maka 
hukumnya haram juga. 

Adapun nenek-nenek maka tidak ditakut- 
kan bahwa mereka diizinkan untuk keluar 
pada saat fajar (Shubuh), maghrib, isya, dan 
dua shalat Hari Raya. Akan tetapi mereka ber- 
beda pendapat untuk shalat Zhuhur, Ashar, dan 
Jumat, sebagaimana yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. Pemisahan antara gadis dan ne- 
nek juga ada dalam pendapat mazhab lainnya. 

Sedangkan kata-kata Syafi'iyah dan Hambali/18 
tidak mengapa bila kaum wanita datang ke 
tempat dilakukannya shalat Hari Raya bila ti- 
dak memakai wewangian, baju yang bermodel 
dan tren, seperti yang terdapat dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyyah, ia 
berkata, 


AAN, Erna AB da Ss 
Jasa pa A; 
FAN 39835 GAS OA) BAN 
“Rasulullah saw. memerintahkan para 
gadis, wanita haid, dan wanita yang memiliki 
ruangan tertutup (biasanya gadis perawan) 
untuk mengikuti shalat Hari Raya. Adapun 


wanita haid, mereka tidak melakukan shalat 
dan hanya melihat kebaikan dan undangan 
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kaum Muslim (khotbah). 


Jika para wanita ingin menghadiri shalat 
Hari Raya, mereka bisa mandi tetapi tidak me- 
makai wewangian, tidak memakai baju yang 
lagi tren ataupun baju mahal, terpisah dari 
kaum laki-laki tidak bercampur, sedang wanita 
yang sedang haid harus menjauh dari tempat 
shalat berdasarkan hadits di atas, juga sabda 
beliau saw., 


IAI) a Tekan KA AI 

SNG 

Pas 

“Janganlah kalian cegah para wanita Allah 

[untuk datang] ke masjid-masjid Allah. Biar- 

kanlah mereka keluar dengan tanpa we- 

wangian!”"!?? Karena, jika seorang wanita me- 

makai wewangian dan baju mahal dapat meng- 
undang pada kerusakan. 


Tiga: Waktu Pelaksanaannya 

Para ahli figih sepakat bahwa waktu pelak- 
sanaan shalat Hari Raya adalah setelah terbit- 
nya matahari seukuran satu atau dua tombak. 
Atau, kira-kira setelah setengah jam setelah 
terbit sampai sesaat sebelum tergelincirnya 
matahari, yaitu sebelum masuk waktu Zhuhur, 
Sama dengan waktu shalat dhuha. Adapun 
shalat yang dilarang adalah shalat yang di- 
lakukan ketika munculnya matahari maka di- 
haramkan shalat ketika matahari terbiat dan 
dimakruhkan setelahnya, menurut mayoritas 
ulama. Jika orang-orang melakukan shalat se- 
belum meningginya matahari seukuran satu 
tombak maka tidak dianggap melakukan shalat 
Hari Raya menurut Hanafi, tetapi shalat sun- 
nah yang diharamkan.: 


1168 Mughniy al-Muhtaaj, jit1 /hlm.310, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.119, al-Majmuw, jilA/hlm.96, 365, 5/11, al-Mughniy, jil.2/hlm.375, 


dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.58. 
HR. jamaah ulama hadits. 
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Fathul Gadiir, jil1/hlm.424, al-Lubaab, jil1/hlm.117, Muragiy al-Falaah, hlm.90, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.779, al-Badaa'i, 
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Memajukan atau mengakhirkan waktu 
shalat, disunnahkan untuk memajukan (me- 
nyegerakan) pelaksanaan shalat Idul Adha 
pada awal waktunya bertepatan ketika para 
jamaah haji sedang berada di Mina untuk me- 
nyembelih hewan korbannya. Adapun untuk 
shalat Idul Fitri, disunnahkan untuk menunda 
sedikit dari awal waktunya, seperti yang ter- 
dapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Syafi'i secara mursal, bahwa Nabi saw. pernah 
menulis kepada 'Amr bin Hazm, ketika ia be- 
rada di Najran, 

GAN 39 Jaa! AN) AN Jas oi 

“Hendaknya engkau menyegerakan pelak- 
sanaan shalat Idul Adha, menunda sedikit 
shalat Idul Fitri, dan ingatkanlah orang-orang 
(terhadap larangan dan perintah agama)!” 
Karena dengan begitu, waktu untuk menyem- 
belih semakin banyak, begitu juga waktu un- 
tuk berzakat fitrah. 

Apakah shalat Hari Raya itu bisa digadha 
ataupun dilakukan dengan sendirian? Para 
ahli figih memiliki dua pendapat, 

Hanafi dan Maliki berpendapat,'”? siapa 
yang tertinggal shalat Hari Raya bersamaimam 
maka tidak perlu menggadhanya, karena wak- 
tunya sudah berlalu, di samping shalat sunnah 
tidak digadha. Juga, shalat Hari Raya tidak di- 
anggap sebagai amal shaleh kecuali memenuhi 
syarat-syaratnya yang tidak bisa dilengkapi 
oleh seorang diri saja. Jika orang yang terting- 
gal itu bisa bergabung dengan imam masjid 
yang lain maka ia boleh melakukannya, karena 
biasanya shalat Hari Raya dilakukan di be- 
berapa tempat. Shalat Hari Raya tidak boleh 
dilakukan secara sendirian, tetapi hanya bisa 
dilakukan secara jamaah. 

Syafi'i dan Hambali berpendapat,!'” siapa 
yang tertinggal shalat Hari Raya bersamaimam 


1172 Fathul Qadiir, jil. 
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maka disunnahkan kepadanya untuk mengga- 
dhanya sesuai bentuknya, karena Anas r.a. per- 
nah melakukannya, di samping juga dianggap 
menggadha shalat. Anas menggadhanya sesuai 
bentuk shalat Hari Raya seperti halnya shalat 
lain. Orang yang tertinggal itu bisa menggadha- 
nya kapan saja, baik pada Hari Raya itu atau- 
pun setelahnya kapanpun dia bisa. Namun, 
lebih baik digadha pada hari-hari berikutnya. 

Shalat Hari Raya bisa dilakukan secara sen- 
dirian, juga oleh hamba sahaya, musafir, dan 
kaum wanita, seperti yang telah kami jelaskan. 

Mudrik menurut Syafi'iyyah dan Ham- 
bali; jika seseorang dapat mengikuti imam 
hanya ketika khotbah maka orang itu segera 
melakukan shalat tahiyatul masjid lalu duduk 
dan mendengarkan khotbah, meskipun ia ber- 
ada di dalam masjid. Setelah itu, ia bisa melaku- 
kan shalat Hari Raya kapan ia bisa, sebelum 
tergelincirnya matahari ataupun setelahnya 
sesuai dengan bentuknya, baik sendiri atau- 
pun berjamaah yang kurang dari empat pu- 
luh orang. Karena, menurut Syafi'iyyah, shalat 
Hari Raya hanyalah sunnah maka dibolehkan 
dilakukan secara pribadi seperti shalat ger- 
hana. Adapun menurut Hambali, untuk kelom- 
pok yang mengatakan hukum shalat Hari Raya 
adalah fardhu maka ketika ditinggalkan men- 
jadi sunnah karena sebab fardhu kifayahnya 
telah hilang. 

Sedangkan jika seseorang dapat mengiku- 
ti imam ketika sedang bertasyahhud maka ia 
segera ikut sujud bersama imam. Lantas, keti- 
ka imam mengucapkan salam, orang itu segera 
berdiri dan melakukan shalat dua rakaat de- 
ngan tetap melakukan takbir, seperti shalat 
Hari Raya, pada kedua rakaatnya. Karena, ia 
telah mengikuti sebagian shalat yang tidak di- 
ganti dari empat maka digadhanya pun sesuai 
bentuknya, seperti shalat lainnya. 


/hlm.524, al-Yawaaniin al-figihiyyah, hlm.85 
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Shalat Hari Raya dilakukan pada hari 
kedua jika penetapan Hari Raya itu ter- 
lambat lebih dari waktu tergelincirnya ma- 
tahari. 

Jika sekelompok orang tidak mengetahui 
tentang keputusan Hari Raya kecuali setelah 
tergelincirnya matahari, yaitu waktu Zhuhur 
pada Hari Raya, ataupun bulan tidak terlihat 
oleh semua orang dan mereka baru bersaksi 
melihat bulan setelah tergelincirnya matahari, 
atau juga adanya udzur yang mencegah dilak- 
sanakannya shalat seperti hujan yang sangat 
deras sekali maka ada dua pendapat tentang 
bolehnya melakukan shalat Hari Raya pada 
hari berikutnya, 

Malikiyah berpendapat," tidak bisa di- 
lakukan shalat Hari Raya pada keesokan hari- 
nya seperti shalat Jumat tidak bisa diganti 
karena waktunya telah berlalu. 

Mayoritas ulama berpendapat,'"4 shalat 
Hari Raya bisa dilakukan pada hari berikutnya. 
Sedangkan untuk shalat Idul Adha bisa dilaku- 
kan hingga tiga hari berikutnya seperti yang 
diriwayatkan oleh Abu “Umair bin Anas, dari 
pamannya yang menjadi sahabat Rasulullah 
saw, ia berkata, 


jua Cio ai dis J Es b 
Jah KA Hi Lapis JA Al ES) 
ba ik 3 Så% g 7 A 
D basal EA IG A 


“Hilal bulan syawal tertutup dari kami 


yup Al-Qawaantin al-figihiyyah, hlm.85. 
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maka kami pun tetap berpuasa pada pagi 
harinya. Tiba-tiba, menjelang sore, sekelom- 
pok orang datang dan bersaksi bahwa mereka 
telah melihat hilal sehari sebelumnya maka 
Nabi saw. pun memerintahkan para sahabat 
untuk berbuka pada hari itu dan keluar untuk 
menunaikan shalat Hari Raya keesokan hari- 
nya.” Yaitu keluar ke tempat shalat seperti 
dalam riwayat Baihagi. 

Pendapat terakhir itulah yang kuat. Abu 
Bakar al-Khatiib berkata, “Sunnah Nabi saw. 
lebih baik untuk diikuti” Hadits Abi Umair 
juga shahih maka dilakukan sesuai haditsnya 
adalah wajib, seperti halnya shalat fardhu. 

Jika ada dua orang bersaksi telah melihat 
hilal bulan Syawal padamalam ke-31 maka para 
ahli figih sepakat dilakukan shalat Hari Raya 
pada keesokannya dan itu tidak dianggap ga- 
dha karena Idul Fitrinya juga esok. Sebagai- 
mana hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. 
bahwa Nabi saw. telah bersabda, 


DASI Ap SH Doa py 5 aa 
o ol zoro 

Op (tx 353 

“Hari Idul Fitri kalian adalah ketika kalian 

telah makan pada pagi harinya, sedang hari Idul 

Adha ketika kalian telah berkorban, dan hari 

Arafah ketika kalian telah mengetahuinya,” 


Empat: Tempat Dilakukannya Shalat 
Hari Raya 

Para ahli figih memiliki dua pendapat yang 
hampir sama." Mayoritas ulama selain Syafi'i 
mengatakan tempatnya selain Mekah, yaitu 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.782, Tabyiin al-Hagaa'ig,jil.1/hlm.226, al-Fataawa al-Hindipyah, jil.1/hlm.142, Muraagiy al-Falaah, 


him.91, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.131, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.215, al-Mughniy, jil.2/hlm.291, dan Kasysyaf al-Ginaa! jil2/ 


him.56. 


1175 HR Abu Dawud dan Ad-Daruguthni, dan dianggap hasan, Nasa'i dengan sanad-sanad yang shahih, oleh Balhagiy juga, lalu ia ber- 


kata, “sanadnya shahih" (al-Majmuus jil.S/hlm.21). 


1176 HR At-Tirmidzi dan lainnya, hadits shahih (ibid). 
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al-Muhtaar, jil1/hlm.777, al-Fatawaa al-Hindiyyah, jil.1 /hlm.140, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.312, al-Majmuu' jil.5/hlm.S, al- 


Muhadzdzab, jil.1/hlm.118, Kasysyaf al-Oinaa jil.3/hlm.59. 


tempat shalat (padang sahara di luar daerah, 
tetapi harus dekat dengan daerah secara tra- 
disi, menurut Hambali) bukan masjid, kecuali 
karena darurat dan adanya udzur. Dimakruh- 
kan bila dilakukan di dalam masjid, berdasar- 
kan perbuatan Nabi saw. dan dimakruhkan jika 
bertentangan dengan perbuatan beliau saw. 
Jika memang ada udzur maka tidak dimakruh- 
kan, berdasarkan perkataan Abu Hurairah r.a., 


9, 2 E [4 ng 
AR GDG Aa ae ei g e 
Ama 

“Suatu ketika, pada satu Hari Raya, hujan 
turun sehingga Nabi saw. terpaksa melaku- 
kan shalat Hari Raya di dalam masjid." Juga 
diriwayatkan bahwa Umar dan Utsman r.a., ke- 
duanya melakukan shalat Hari Raya di dalam 
masjid ketika turun hujan saja. 

Adapun di Mekah, lebih baik dilakukannya 
di dalam Masjidil Haram, karena mulianya tem- 
pat dan dapat melihat Ka'bah. Itu merupakan 
di antara syiar agama yang paling besar. 

Syafi'i berpendapat, melakukan shalat Hari 
Raya itu lebih baik di dalam masjid, karena 
tempatnya lebih mulia dan lebih bersih dari 
tempat lainnya. Kecuali, jika masjid di suatu 
daerah itu sempit maka disunnahkan untuk 
melakukan shalat di tempat shalat terbuka, 
seperti yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. ke- 
luar menuju tempat shalat terbuka,!'?? karena 
para sahabat mulai berdesakan dalam melaku- 
kan shalat Hari Raya. Jika masjid itu sempit 
tempatnya maka dapat menyusahkan orang 
banyak. Imam Syafi'i berpendapat, “Jika masjid 
itu luas tetapi shalat tetap dilakukan di padang 
pasir maka tidak mengapa. Namun, jika mas- 
jid itu sempit tetapi tetap melakukan shalat 
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di dalamnya dan tidak keluar menuju tempat 
shalat terbuka maka hukumnya makruh.” 

Jika di antara jamaah itu ada yang lemah 
fisiknya maka imam bisa menugaskan sese- 
orang untuk menggantikan posisinya di mas- 
jid dalam kota untuk mengimami mereka, 
seperti yang diriwayatkan bahwa Ali r.a. telah 
menugasi Abu Mas'ud al-Anshariy ra. untuk 
mengimami orang-orang yang lemah fisiknya 
di dalam masjid." 

Hanafi berpendapat, tidak perlu sampai 
membawa keluar podium ke tempat shalat 
pada Hari Raya, karena tidak mengapa bila 
membuat podium di luar sehingga tidak perlu 
membawanya keluar masjid. 


Lima: Tata Cara dan Bentuk Shalat Hari 
Raya 

Shalat Hari Raya itu hanya dua rakaat, 
disepakati oleh ulama, berdasarkan perkata- 
an Umar ra., “Shalat Idul Adha itu hanya dua 
rakaat. Shalat Idul Fitri juga dua rakaat. Shalat 
musafir dua rakaat. Shalat Jumat dua rakaat 
sempurna bukan gashr menurut sabda Nabi 
saw. kalian. Sungguh merugilah orang yang 
membuat-buat!”1181 yaitu, setelah takbiratul 
ihram ada beberapa takbir tambahan, tiga tak- 
bir menurut Hanafi, enam pada rakaat pertama 
dan lima pada rakaat kedua menurut Maliki 
dan Hambali, tujuh pada rakaat pertama dan 
lima pada rakaat kedua menurut Syafi'i sebe- 
lum membaca surah pada dua rakaat terse- 
but, kecuali Hanafi dimana takbir pada rakaat 
kedua setelah membaca surah. Menurut mayo- 
ritas ulama, disunnahkan setelah membaca 
surah al-Fatihah untuk membaca dua surah, 
al-Alaa dan al-Ghaasyiyah. Namun, menurut 
Maliki, pada rakaat kedua membaca surah 


1178 HR Abu Dawud dengan sanad yang bagus dan diriwayatkan juga oleh Hakim dan ia berkata, "shahih." (al-Majmuw', fil.5/hlm.6). 


1179 HR Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri, hadits shahih. 


1180 HR Syafi'i dengan sanad yang shahih 
1181 HR Ahmad, Nasa'i, dan lainnya. 
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asy-Syams dan sekitarnya. Sedangkan menu- 
rut Syafi'i, membaca surah Gaaf dan al-Qamar. 
Ketika pelaksanaan shalat Hari Raya, tidak di- 
kumandangkan azan ataupun igamat seperti 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia ber- 
kata, “ 


KAGAN I5 E id Si 


ra isi H A Se suis #55 
uu Y, asi ahii IS ls 


Aku ikut shalat Hari Raya bersama Rasu- 
lullah saw, Abu Bakar, Umar, dan Utsman r.a. 
mereka semuanya melakukan shalat terlebih 
dahulu sebelum berkhotbah, tanpa azan dan 
igamat.”192 Namun, sunnah untuk menyeru 
pada saat pelaksanaan shalat dengan “shalat 
berjamaah (ash-shalaat jaami'aah) seperti 
yang diriwayatkan dari az-Zuhriy, bahwa ia 
memanggil dengan seruan itu"'** dengan me- 
nyamakannya pada shalat gerhana. 

Menurut mayoritas ulama selain Maliki, 
shalat Hari Raya dimulai dengan niat, di dalam 
hati dan lidahnya, seraya berkata ʻaku melaku; 
kan shalat Hari Raya karena Allah SWT” Ia 
HE d dai 59, baik menjadi imam ataupun 
makmum. Setelah melakukan takbiratul ih- 
ram, hendaknya membaca doa pembuka atau 
pujian kepada Allah. 

Tata caranya dalam pendapat berbagai 
mazhab 

Mazhab Hanafi," Diserukan “shalat 
berjamaah, lalu seseorang berniat untuk men- 
jadi imam atau makmum pada shalat hari 
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itu, dengan hati dan lidahnya seraya berkata, 


“aku melakukan shalat Hari Raya karena Allah 
SWT. ' menjadi imam bagi seorang imam, atau 
mengikuti bagi seorang makmum. Setelah itu, 
ia bertakbiratul ihram dan meletakkan kedua 
tangannya di bawah pusarnya. Selanjutnya, 
imam dan makmum, membaca pujian kepada 
Allah, "BU. Bat) 0) di AL", Selesai mem- 
baca, imam dan jamaah bertakbir sebanyak 
tiga kali, disebut juga dengan takbir tambahan 
karena menambah dari takbiratul ihram dan 
ruku' dengan mengangkat kedua tangan pada 
masing-masing takbir lalu meluruskannya 
lagi. Setiap selesai bertakbir, hendaknya diam 
sejenak sekitar tiga bacaan tasbih. Tidak di- 
sunnahkan membaca zikr tertentu, tetapi ti- 
dak mengapa b bila membaca "SI ada 
Aa 4 NG 3 à". Usai bertakbir, tangan 
kembali diletakkan di bawah pusar. 

Berikutnya,imam berta'awwudz dan mem- 
baca bismillah dengan pelan, lalu membaca 
surah al-Fatihah dengan suara keras, juga surah 
lainnya setelahnya. Disunnahkan untuk mem- 
baca surah al-A'laa secara sempurna. Setelah 
selesai, imam dan jamaah bisa ruku. 

Ketika bangun untuk rakaat kedua, imam 
memulainya dengan basmalah lagi, lalu al- 
Fatihah, lantas surah lain untuk mengurutkan 
bacaan dua surah. Ini lebih baik menurut 
mereka. Disunnahkan pada rakaat kedua untuk 
membaca surah al-Ghaasyiyah.1?5 

Selesai membaca surah, imam dan jamaah 
bertakbir dengan tiga takbir tambahan sambil 
mengangkat kedua tangan, seperti yang dilaku- 
kan pada rakaat pertama, berdasarkan atsar 


1182 HR Abu Dawud, hadits shahih dengan sanad shahih atas syarat Bukhari dan Muslim. Hanya saja, ia mengatakan, Umar atau Utsman? 
HR Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata, “adzan tidak dikumandangkan pada hari Idul Fitri dan Adha," 

1183 HR Syafi'i dengan sanad lemah dan mursal. Hadits dhaif ini butuh menyamakannya dengan shalat gerhana, dimana telah diriwayat- 
kan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah dan Abdullah bin 'Amr bin Ash ra., bahwa beliau saw. memerintahkan untuk menyeru, 


ketika matahari tertutup, 'shalat berjamaah: 


1184 Af-Lubaab, jil.1 /hlm.117, Muraagiy al-Falaah, hlm.90, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.425-427, Tabyiin al-Hagaa'ig, jil1/hlm.225, ad-Durr 
al-Mukhtaar, jil.1/hlm.779-782, al-Badaa'i,jil.1/hlm.277, al-Fataawa al-Hindiyyah, jilA /hlm.141. 

1185 4R Abu Hanifah dan disambungkan kepada Nabi saw. Beliau saw. biasa membaca pada dua shalat Hari Raya dan shalat Jumat 
dengan surah al-A'laa dan al-Ghaasyiyah. Satu kali diriwayatkan hanya pada dua shalat hari raya. HR. Ahmad dari Samrah pada dua 


shalat hari raya. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.296). 
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Ibnu Mas'ud ra. bahwa “ dia bertakbir satu kali, 
lalu membaca doa pembuka shalat, lalu ber- 
takbir tiga kali setelahnya. Setelah itu, dia mem- 
baca surah dan bertakbir lagi satu kali, baru 
setelah itu ruku, sujud, berdiri, membaca lagi, 
bertakbir tiga kali lagi, bertakbir satu kali, lan- 
tas ruku:”™® Untuk menuntaskan rakaat kedua 
adalah dengan salam. 

Namun, bila ingin mendahului bacaan tiga 
takbir, pada rakaat kedua daripada membaca 
surah maka diperbolehkan. Begitu pula, dibo- 
lehkan untuk menambah takbir dari tiga men- 
jadi enam belas. Akan tetapi, makmum tidak 
diwajibkan untuk mengikuti pada takbir tam- 
bahan tersebut. 

Jika imam lupa akan takbir-takbir tambah- 
an dan langsung ruku maka ia harus kembali 
dan bertakbir, tetapi tidak perlu mengulang 
bacaan surah lagi, juga mengulang rukunya. 

Adapun makmum masbug yang didahului 
oleh imam, jika makmum itu datang sebelum 
takbir tambahan maka makmum boleh meng- 
ikuti imam sesuai mazhab imam dan mening- 
galkan pendapat pribadinya. Namun, jika mak- 
mum itu baru bergabung setelah imam meng- 
ucapkan takbir tambahan dan sudah memulai 
bacaan surah maka makmum masbug itu hanya 
bertakbir satu kali dan membaca doa pembu- 
ka, lalu melakukan takbir tambahan menurut 
pendapat pribadinya bukan pendapat imam, 
karena ia dalam keadaan masbug. 

Kemudian, jika makmum masbug itu baru 
bergabung bersama imam ketika ruku' maka 
dia tidak perlu takut tertinggal satu rakaat 
bersama imam. Makmum masbuq itu bisa lang- 
sung bertakbir sebelum imam mengangkat ke- 
palanya dari ruku, ia bertakbir untuk pembuka 
shalat, lalu bertakbir lagi untuk ruku dan ruku”. 
Karena, jika makmum tidak langsung ruku 
maka ia bisa tertinggal ruku dan rakaat sekali- 
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gus, ini tidak boleh terjadi. Kemudian, setelah 
makmum masbug itu ruku, ia bisa bertak- 
bir tambahan untuk Hari Raya ketika sedang 
ruku, menurut Abu Hanifah dan Muhammad 
karena ruku' memiliki hukum seperti berdiri. 
Abu Yusuf berpendapat, makmum masbug ti- 
dak perlu bertakbir karena ia sudah tertinggal 
tempat bertakbir, yaitu berdiri maka gugurlah 
kewajibannya, seperti halnya gunut. 

Pendapat pertama yang kuat, karena se- 
seorang yang memungkinkannya untuk meng- 
gabung antara takbir dan tasbih maka ia ha- 
rus menggabung keduanya. Namun, jika tidak 
bisa menggabung antara keduanya maka ia 
hanya perlu melakukan takbir, tidak tasbih. 
Karena, takbir adalah wajib sedang tasbih sun- 
nah. Adapun sibuk dengan hal yang wajib itu 
lebih utama. Kemudian, jika imam telah meng- 
angkat kepalanya dari ruku sebelum sempat 
makmum masbug tadi menyelesaikan bacaan 
takbirnya maka makmum itu harus juga meng- 
angkat kepalanya. Karena, mengikuti imam itu 
hukumnya wajib dan gugurlah kewajiban dari 
bacaan sisa takbirnya karena ia telah kehilang- 
an waktunya. 

Semua kondisi di atas jika makmum ber- 
gabung bersama imam pada rakaat pertama. 
Namun, jika makmum baru bergabung pada 
rakaat kedua maka ia langsung bertakbir un- 
tuk pembuka shalat lalu mengikuti imam pada 
rakaat kedua. Setelah imam selesai dari shalat- 
nya, makmum tadi berdiri lagi untuk meng- 
ganti rakaat yang tertinggal dengan mengi- 
kuti pendapat pribadnya, karena terhitung ia 
sendirian dalam mengganti rakaatnya itu. Ber- 
beda halnya dengan makmum laahig, karena 
hukumnya seakan-akan ia berada di belakang 
imam. 

Shalat Hari Raya harus lebih didahulukan 
daripada shalat jenazah jika kedua-duanya 


1186 HR Thahaawiy dalam Aatsaar, hlm.40 (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.214 dalam Hasyiyahnya). 
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berkumpul. Shalat jenazah didahulukan dari- 
pada khotbah. 

MazhabMaliki'!? PendapatmazhabMaliki 
seperti mazhab Hanafi dalam pelaksanaan 
shalat Hari Raya, yaitu dua rakaat dengan 
suara keras, tanpa azan dan igamat. Disun- 
nahkan untuk membaca surah al-Alaa dan 
asy-Syams. Bedanya, takbir tambahan pada 
rakaat pertama berjumlah enam takbir, se- 
dang rakaat kedua lima takbir sełain takbir un- 
tuk berdiri. Disunnahkan takbir itu dilakukan 
sebelum membaca surah. Namun, jika takbir 
diakhirkan dari membaca tetap sah meski ber- 
tentangan dengan yang dianjurkan. Makmum 
tidak wajib mengikuti imam ketika imam men- 
gakhirkan bacaan surah ataupun menambah 
jumlah takbir. Adapun dalil mazhab Maliki dari 
jumlah takbir adalah apa yang dilakukan oleh 
penduduk Madinah. Ibnu Umar ra. berkata, 
“Aku ikut shalat Idul Adha dan Fitri bersama 
Abu Hurairah, lalu ia bertakbir sebanyak tujuh 
kali pada rakaat pertama sebelum membaca 
surah, sedang pada rakaat kedua lima takbir 
sebelum membaca surah juga.” 

Dianjurkan hendaknya takbir bersam- 
bung, kecuali imam karena dianjurkan untuk- 
nya menunggu sebentar setiap kali bertakbir 
sampai para jamaah ikut bertakbir juga. Imam 
boleh mengangkat kedua tangannya pada tak- 
biratul ihram saja, tetapi tidak perlu mengang- 
katnya pada takbir-takbir tambahan, menurut 
pendapat yang masyhur. Dengan begitu, meng- 
angkat tangan itu hukumnya makruh, juga di- 
makruhkan jika orang yang bertakbir itu tanpa 
suara ketika mengucapkannya ataupun menga- 
takan sesuatu, baik itu tasbih, tahmid, tahlil, 
ataupun lainnya. 

Takbirtambahanmerupakansunnahmuak- 
kadah. Jika imam lupa untuk bertakbir dan 
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baru teringat ketika sedang membaca surah 
ataupun sesudahnya maka imam disunnahkan 
untuk bertakbir selama belum ruku' dan meng- 
ulang kembali bacaan surahnya. Usai salam, 
imam melakukan sujud sahwi karena telah me- 
nambah bacaan surah baca rakaat pertama. 

Jika imam baru teringat setelah ruku’, ia 
wajib untuk meneruskan shalatnya dan tidak 
boleh kembali lagi. Karena, tidak boleh kem- 
bali ke rukun sebelumnya dari yang fardhu 
kepada yang sunnah dan jika dilakukan maka 
shalatnya menjadi batal. Usai shalat, imam ha- 
rus sujud sahwi meskipun takbir yang terlupa 
itu hanya satu kali saja. Dengan begitu, setiap 
takbir merupakan sunnah muakkadah. Ada- 
pun makmum sendiri, imamlah yang menang- 
gungnya. 

Jika makmum tidak mendengar takbir 
imam maka makmum bebas untuk melakukan 
takbirnya sendiri. 

Untuk makmum masbug, ia tidak boleh 
mengganti takbir yang tertinggal ketika imam 
sedang takbir. Ia hanya boleh menyempur- 
nakan takbir yang tertinggal karena ia terlam- 
bat setelah imam selesai bertakbir. Jika mak- 
mum baru bergabung bersama imam ketika 
imam sedang membaca surah setelah bertak- 
bir maka makmum bisa bertakbir setelah tak- 
biratul ihram, baik itu pada rakaat pertama 
ataupun kedua. Makmum melakukan enam 
takbir pada rakaat pertama, lima takbir pada 
rakaat kedua. Jika makmum tertinggal rakaat 
pertama maka ia harus mengganti enam takbir 
selain takbir untuk berdiri. Jika makmum ikut 
bergabung bersama imam kurang dari satu 
rakaat maka ia harus mengganti dua rakaat 
sekaligus setelah imam mengucapkan salam. 
Ia bertakbir enam kali pada rakaat pertama, 
dan lima kali pada rakaat kedua. 


118? Asy.Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.525, asy-Syarh al-Kabiir, jilA /hlm.297, 400, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.86, Bidaayah al-Mujta- 


hid, jil1/hlm.209. 
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Mazhab Syafi'i" Pendapat mazhab 
Syafi'i seperti halnya mazhab Hanafi, dalam 
doa pembuka dan ta'awwudz, serta suara keras 
dalam bacaan surah. Bedanya, jumlah takbir 
menurut mereka ada tujuh pada rakaat perta- 
ma dan lima pada rakaat kedua, sebelum mem- 
baca surah dengan mengangkat kedua tangan 
pada semua takbir. Di antara takbir-takbir itu 
berhenti sejenak dalam tempo yang sama de- 
ngan bertahlil, takbir, dan mengagungkan Allah, 
seraya meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri, di bawah dada. Alangkah baiknya mem- 
baca,“ Aj Y ai Y5 à DA A IR 
lalu berta'awwudz dan membaca surah. Tak- 
bir, dalam mazhab Syafi'i, bukanlah fardhu 
ataupun bagian dari shalat. Takbir hanyalah 
sunnah atau bentuk, seperti halnya ta'awwudz 
dan doa pembuka. Karena itu, tidak ada sujud 
sahwi jika ditinggalkan, baik sengaja atau lupa. 
Namun, jika ditinggalkan, baik semuanya atau 
sebagiannya hukumnya adalah makruh. 

Jika orang yang shalat lupa bertakbir 
dan baru teringat sebelum ia ruku dan sudah 
mulai membaca surah, meskipun bacaan al- 
Fatihahnya belum selesai maka ia tidak perlu 
melakukan takbir karena, dalam pendapat 
baru, waktunya sudah berlalu. Jika saja orang 
yang shalat itu kembali untuk melakukan tak- 
bir, shalatnya tidak batal. Namun, jika orang itu 
kembali berdiri ketika ia sedang ruku ataupun 
sesudahnya untuk bertakbir maka shalatnya 
batal bila itu dilakukan dengan penuh sadar 
dan dengan kesengajaan. Adapun tidak tahu 
maka dihitung seperti lupa. 

Jika imam menambah jumlah takbir dari 
yang semestinya maka makmum tidak perlu 
mengikutinya. Namun, jika imam meninggal- 
kan takbir maka makmum harus ikut dengan 


1188 3 
Mughniy al-Muhtaaj, 
x169 ughnly yj, ji 
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imam. Karena, jika makmum tetap bertakbir 
ketika imam tidak bertakbir maka shalatnya 
makmum batal jika ia sampai mengangkat 
kedua tangannya sebanyak tiga kali berturut- 
turut. Sebab, makmum telah melakukan se- 
suatu dengan banyak yang dapat membatal- 
kan shalatnya dan jika tidak melakukan sam- 
pai tiga kali maka shalatnya tidak batal, Kemu- 
dian, jika imam bertakbir kurang dari jumlah 
yang semestinya, makmum harus tetap meng- 
ikuti imam. Adapun makmum masbug pada be- 
berapa bagian shalat, ia bisa bertakbir setelah 
selesai mengganti dari bagian shalat yang telah 
ditinggalkannya. 

Adapun dalil mazhab Syafi'i tentang jum- 
lah bilangan takbir adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh At-Tirmidzi dan dianggap hasan 
olehnya,!'? “beliau saw. bertakbir sebanyak 
tujuh kali pada rakaat pertama dari dua shalat 
Hari Raya sebelum membaca surah, sedang 
pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum 
membaca surah juga.” 

Sedangkan dalil mereka untuk tasbih dan 
tahmid di antara takbir adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Baihagiy dari Ibnu Mas'ud, baik 
melalui penuturannya maupun melalui praktik 
yang dia lakukan sendiri. Abu Musa al-Asy'ariy 
dan Hudzaifah r.a. mengatakan, “Benar”, yaitu 
amalan-amalan shaleh yang kekal. Allah ber- 
firman, “Amalan-amalan yang kekal lagi saleh 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan." (al- 
Kahfi: 46) ini menurut Ibnu Abbas dan seke- 
lompok sahabat r.a. 

Untuk dalil mengangkat kedua tangan, 
diriwayatkan bahwa Umar r.a. ‘mengangkat ke- 
dua tangannya pada setiap takbir ketika shalat 
hari raya” 190 


/hlm.310-311, al-Muhadzdzab, jil.1 /htm.120, al-Majmuw', ji.S/hlm.18. 
Diriwayatkan dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya. HR. Ibnu Majah dan tidak menyebutkan bacaan surah dan diri- 


wayatkan pula oleh Abu Dawud dengan sanad hasan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya (Nayluul Awthaar jil3/hlm.297). 
1190 HR Baihagiy dalam hadits mursal dari 'Athaa! Diriwayatkan dalam as-Sunan al-Kubra dari Umar dengan jalur sanad yang terputus 


dan lemah. 
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Disunnahkan pada rakaat pertama setelah 
membacaal-Fatihah,yaitumembacasurah9aaf, 
sedang pada rakaat kedua surah al-Qamar de- 
ngan sempurna dan suara keras. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Wagid al- 
Laitsiy, 

SA A an Pa AG 
ANG jak 9 Ga IE SI Iya) OS 
HA yel Jo: Sae LAN aj 

Dor jail] fast 


“Rasulullah saw. ketika shalat Idul Fitri dan 
Adha membaca surah Qaaf dan al-Qamar”! 
Adapun dengan suara keras ketika membaca 
itu dinukil dari ulama-ulama terdahulu. 

Jika pada rakaat pertama membaca surah 
al-Alaa dan rakaat kedua surah al-Ghaasyiyah 
maka itu terhitung sunnah juga karena dise- 
butkan dalam Shahih Muslim. Ataupun, pada 
rakaat pertama membaca surah al-Kaafiruun 
dan rakaat kedua membaca surah al-Ikhlas. 

Mazhab Hambali’? pendapat mazhab 
Hambali seperti pendapat mayoritas ulama 
figih, selain Maliki tentang doa pembuka dan 
ta'awwudz sebelum membaca surah. Namun, 
seperti pendapat Maliki dalam hal jumlah tak- 
bir, enam takbir pada rakaat pertama, lima 
pada rakaat kedua. Berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, 


GS Dk SEA 
- Aan Tu 

PAN PERS IN a 

“Nabi saw. bertakbir pada shalat Hari Raya 

sebanyak dua belas kali takbir: tujuh pada 


FERA 
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rakaatpertama dan lima pada rakaat kedua.”? 
Mereka menghitung tujuh kali takbir karena 
termasuk juga takbiratul ihram, berbeda hal- 
nya dengan pendapat mazhab Syafi'i. 

Seorang imam juga mengangkat kedua 
tangannya setiap kali bertakbir, sesuai hadits 
Wa'il bin Hajar, 

SI gen an Ii 

“Bahwa beliau saw. mengangkat kedua 
tangannya ketika bertakbir” Di antara takbir 
tambahan, seorang imam membaca, 


Pa! 


IR aah KG GS ET 
Ip GI AA EM do) Wela LK 
Len Eagles pb) 
“Allah Maha Besar, pujian yang banyak 
hanya untuk Allah, Maha Suci Alah pada se- 
tiap pagi dan sore. Semoga Allah memberikan 
Shalawat kepada Nabi Muhammad saw, yang 
banyak." 


Hal itu sesuai dengan hadits Ibnu Mas'ud 
yang disebutkan sebelumnya dalam pendapat 
mazhab Syafi'i. Atau, imam juga boleh mem- 
baca zikir lainnya, karena tidak ada zikir se- 
mentara atau terbatas. Adapun setelah takbir 
terakhir pada dua rakaat tidak perlu membaca 
zikir juga. 

Takbir dan zikir di antara takbir, seperti 
pendapat Syafi'i, hukumnya adalah sunnah dan 
bukan wajib. Tidak sampai membatalkan shalat 
bila meninggalkannya secara sengaja ataupun 
lupa. Jika seseorang lupa bertakbir dan mulai 
membaca surah maka ia tidak perlu kembali 


1191 HR jamaah ahli hadits kecuali Bukhari. Abu Wagid adalah Harits bin Auf (Nayluul Awthaar, jil3/hlm.296 dan al- Majmuw', jilS/ 


htm.19-20) 


1192 G.Mughniy, jil-2/hlm.276-284, 296 dan Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.59-61, 63, 65. 


1193 At Tirmidzi berkata, “ini hadits hasan. Hadits yang paling hasan dalam bab ini” HR Ibnu Majah dan dianggap shahih oleh Ibnu 
al-Madiniy. Dalam satu riwayat, “takbir tujuh kali pada rakaat pertama dan lima pada rakaat yang lain. Adapun membaca surah 
setelah takbir pada dua rakaat itu” HR. Abu Dawud dan Ad-Daruguthni. Ahmad berkata, “para sahabat berbeda pendapat tentang 
jumlah takbir dan semuanya boleh.” Ibnu Jauziy berkata, “tidak ada hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi saw. tentang dua 
shalat hari raya” 
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Untuk melakukan takbir, karena takbir hanya 
sunnah dan telah berlalu waktunya, sepeti hal- 
nya dengan doa pembuka dan ta'awwudz sam- 
pai ia memulai untuk membaca surah. Atau, 
lupa untuk membaca surah sampai ia ruku. 

Begitu juga, seorang makmum tidak perlu 
bertakbirjikaia baru bergabung bersamaimam 
ketika imam masih berdiri setelah melakukan 
takbir tambahan atau sebagiannya saja, kare- 
na waktunya sudah berlalu, seperti halnya 
makmum yang baru bergabung bersama imam 
ketika tengah ruku. Adapun makmum masbug, 
baik itu karena tidur atau lalai dengan sebagian 
gerakan shalatnya maka ia harus segera bertak- 
bir setelah selesai mengganti gerakan yang ter- 
tinggal. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 
Lantas, makmum masbuq itumelakukanshalat- 
nya menurut mazhabnya sendiri. Dalil mereka 
secara umum adalah sabda Nabi saw., 


Dana KAN 
yai SG KS SU 
“Rakaat yang kalian ikut maka ikutilah, se- 
dang rakaat yang tertinggal maka gantilah!” 
Pada rakaat pertama setelah al-Fatihah, 
imam membaca surah al-Alaa, sedang pada 
rakaat kedua surah al-Ghaasyiyah, sesuai ha- 
dits Samrah bin Jundub r.a., 


2 Pa Pa 
(Aa 3 Ta S NENI 
+ A AN a To 
KE daa SG Jah I S 

“Nabi saw. pada dua shalat Hari Raya mem- 
baca surah al-Alaa dan al-Ghaasyiyah."!!“4 Karena, 


dalam surah al-A'laa ada anjuran untuk berse- 
dekah dan shalat, yaitu dalam firman-Nya, 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia 
ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.” 
(al-A'laa: 14-15)" 


Sedangkan bacaan surah itu sendiri de- 
ngan suara keras, sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari Ibnu 
Umar ra., ia berkata, 


gih d Ka HATE AN OS 
SY 
“Nabi saw. selalu mengeraskan suaranya 


ketika membaca surah pada dua shalat Hari 
Raya dan shalat istisga' (minta hujan). 


Enam: Khotbah Id 

Disunnahkan, menurut mayoritas ulama 
dan hanya dianjurkan menurut Maliki, adanya 
dua khotbah untuk shalat Hari Raya seperti 
dua khotbah Jumat dalam rukun, syarat, sun- 
nah, dan makruhnya. Dua khotbah itu dilaku- 
kan setelah selesai shalat, berbeda dengan 
khotbah Jumat. Ini tidak diperdebatkan lagi 
oleh umat Islam. Pada khotbah Idul Fitri, imam 
mengingatkan tentang hukum zakat fitrah,” 
sesuai sabda Nabi saw., 


AA GIA cé al 

“Buatlah mereka tidak perlu meminta 
pada hari ini” 97 Sedangkan pada Idul Adha 
tentang hukum berkorban, takbir pada hari- 
hari tasyrik, wukuf di Arafah, dan lain-lain. Un- 
tuk menggambarkan keadaan para jamaah haji 
dan apa yang dibutuhkan oleh mereka pada 


1194 HR Ahmad dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu Abbas dan Nu'man bin Basyir ra. mirip dengannya, dan diriwayatkan pula dari Umar 


dan Anas r.a.. 
1195 


Seperti inilah yang ditafsirkan oleh Sa'id bin Musayyib dan Umar bin Abdul Aziz. 


1196 Al-Lubaab, jil.1/hlm.118-119, Muragiy al-Falaah, hlm.91, Tabyiin al-Hagaa'ig, jil1/hlm.236yal-Fatawa al-Hindiyah, jil.1 /hlm.141, 
Fathul adlir, jil1 /hlm.428, ad-Dur al-Mukhtaar, jil1/hlm.782-784, asy-Syarh ash-Shaghitr jil1/hlm.S30, asy-Syarh al-Kobilr jIL1/ 
him.400, al-Gawaanin al-figihbyah, hlm.86, Mugkniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm311, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.120, al-Majmuu, jil.S/ 
hlm.36, al-Mughniy, jil.2 /hlm.384-387, Kasysyaf al-Ginad' jil.2 /hlm.61-62. 

1197 Lihat Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.62. 
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saat manasik haji. Lebih baik lagi, bila menga- 
jarkan mereka semua itu pada khotbah Jumat 
sebelum Hari Raya. Ketika khatib sudah naik 
ke atas mimbar maka ia tidak perlu duduk, 
menurut Hanafi, dan boleh duduk menurut 
Hambali, Maliki, dan Syafi'i untuk sekedar 
beristirahat. 

Dalil sunnahnya khotbah adalah meniru 
perbuatan Nabi saw. dan para Khulafa Rasyidin 
dan tidak wajib untuk datang dan mendengar- 
kannya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari 'Athaa, dari Abdullah bin Saib, ia berkata, 
“Aku ikut shalat Hari Raya bersama Nabi saw, 
Ketika shalat telah selesai, beliau saw. ber- 
sabda, 

D ° “3 = 4 Pa C 
Khad pda of LA ad dhis G) 
A cg 0. Ong 2 DA 

Lia Hk LA 333 aa 

“Aku akan berkhotbah. Siapa yang ingin 
mendengarkan silakan duduk, sedang siapa 
yang ingin pulang silakan beranjak pergi 
Seandainya khotbah itu tidak dilakukan maka 
shalat Hari Rayanya tetap sah. 

Khotbah dilakukan setelah shalat itu juga 
mengikuti sunnah, karena Ibnu Umar r.a. per- 
nah berkata, “Nabi saw, Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman, mereka semuanya melakukan shalat 
dua Hari Raya terlebih dahulu sebelum ber- 
khotbah.” Namun, seandainya imam ber- 
khotbah sebelum shalat maka sah tetapi ber- 
salah menurut Hanafi, karena meninggalkan 
sunnah. Sebab, mengakhirkan khotbah itu 
adalah sunnah. 

Khatib memulai khotbahnya dengan tak- 
bir, sebagaimana ia melakukannya juga di te- 
ngah-tengah khotbah. Tanpaadabatasan dalam 
jumlah menurut Maliki. Dikatakan menurut 


mereka, bisa tujuh pada awal khotbah. Ada- 


pun menurut mayoritas ulama, khatib ber- 
takbir sebanyak sembilan kali secara berurut- 
an pada khotbah pertama, sedang khotbah 
kedua sebanyak tujuh kali dengan berurutan 
juga. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Manshur dari Ubaidillah bin “Utbah, 
ia berkata, “Pada Hari Raya, imam bertakbir 
sebelum memulai khotbah sebanyak sembilan 
takbir, sedang pada khotbah kedua sebanyak 
tujuh kali” Menurut Hanafi, disunnahkan juga 
kepada imam untuk bertakbir sebanyak em- 
pat belas kali sebelum turun dari mimbarnya 
dan dianjurkan kepada imam setelah sele- 
sai berkhotbah untuk mengulangi takbir lagi 
bagi orang-orang yang tidak mendengarkan- 
nya, meskipun itu para wanita, untuk meng- 
ikuti sunnah, seperti yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. 

Perlu diketahui, bahwa khotbah-khotbah 
yang disyariatkan itu berjumlah sepuluh macam: 
khotbah Jumat, dua Hari Raya, dua gerhana, 
istisga', nikah, empat kali ketika haji menurut 
Syafi'i, dan tiga menurut Hanafi. Semuanya 
setelah shalat kecuali dua khotbah saja: Jumat 
dan Arafah, yaitu sebelum shalat. Sedangkan 
khotbah nikah tidak disertai shalat. Semuanya 
terdiri dari dua khotbah kecuali tiga macam 
khotbah terakhir ketika haji, menurut Syafi'i 
selain khotbah Arafah dan khotbah nikah maka 
dilakukan satu kali saja. Pada tiga macam khot- 
bah dimulai dengan tahmid, yaitu khotbah Ju- 
mat, istisga', dan nikah. Dimulai dengan takbir 
pada lima atau enam macam, yaitu khotbah 
dua shalat Hari Raya dan tiga atau empat khot- 
bah ketika haji, kecuali khotbah yang dilakukan 
di Mekkah dan Arafah, karena dimulai dengan 
takbir, lalu talbiyah, baru setelah itu khotbah. 


1198 HR Ibnu Majah dan jalur sanadnya terpecaya, juga Abu Dawud dan Nasaa'i. Keduanya berkata, mursal. (Naylul Awthaar, jil3/ 


him.305). 


1199 Mutafag 'alaih. Bukhari dan Muslim meriwayatkannya juga dari Abu Sa'id, “Nabi saw. keluar pada hari Idul Fitri dan Adha ke 
tempat shalat dan hal pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Usai shalat, beliau berdiri menghadap semua orang dan orang- 
orang tetap duduk di barisannya, lalu Nabi saw. memberi nasehat, wasiat, dan memerintahkan mereka.” (Naylul Awthaar, jil.3/ 


hlm.302). 
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Khotbah Hari Raya Berbeda dari Khot- 
bah Jumat dalam Beberapa Hal 
Hal itu di antaranya sebagai berikut. 

1. Khotbah Jumat dilakukan sebelum shalat 
sedang khotbah Hari Raya setelah shalat. 
Jika khotbah Hari Raya dimajukan sebe- 
lum shalat maka tidak sah, menurut selain 
Hanafi dan dianjurkan untuk mengulang- 
nya lagi setelah selesai shalat. 

2. Dua khotbah Jumat itu dimulai dengan 
hamdalah, yaitu syarat ataupun rukun, 
menurut Syafi'i dan Hambali, sedang sun- 
nah menurut Hanafi, dan anjuran menu- 
rut Maliki. Adapun dua khotbah Hari Raya 
maka disunnahkan untuk membukanya 
dengan takbir. 

3. Disunnahkan kepada orang-orang yang 
mendengarkan khotbah Hari Raya, menu- 
rut Hanafi, Hambali, dan Maliki, untuk ber- 
takbir dengan suara pelan ketika khatib 
bertakbir.AdapunkhotbahJumat,diharam- 
kan untuk berbicara, meskipun dzikir me- 
nurut mayoritas ulama. Hanafi berpen- 
dapat, tidak dimakruhkan berzikir ketika 
khotbah Jumat dan Hari Raya, menurut 
pendapat yang paling benar. Diharamkan 
berbicara selain takbir, menurut Hambali 
pada khotbah Hari Raya dan Jumat. 

Syafi'i berpendapat, berbicara itu mak- 
ruh hukumnya dan tidak sampai diharam- 
kan ketika khotbah Jumat dan Hari Raya. 
Orang-orang yang hadir juga tidak perlu 
bertakbir saat khotbah Hari Raya berlang- 
sung, tetapi mereka hanya mendengarkan 
saja. 

4. Khatib, menurut Hanafi berbeda dengan 
mayoritas ulama, tidak boleh duduk ketika 
sudah menaiki mimbar dan boleh duduk 
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pada khotbah Jumat. 

5. Khatib, menurut Maliki, jika berhadats ke- 
tika sedang berkhotbah Hari Raya maka 
ja boleh meneruskannya dan tidak boleh 
mencari pengganti, berbeda halnya de- 
ngankhotbahJumat,karenajikakhatibber- 
hadats maka ia harus cari penggantinya. 

6. Khotbah Hari Raya, menurut Syafi'i, tidak 
disyaratkan dengan syarat-syarat khot- 
bah Jumat, seperti harus berdiri, bersuci, 
menutup aurat, dan duduk di antara dua 
khotbah, tetapi hanya disunnahkan saja. 


Tujuh: Hukum Takbir pada Dua Hari 
Raya 

Para ahli figih sepakat tentang disyariat- 
kannya takbir pada dua Hari Raya pada waktu 
pagi hari sampai dilaksanakannya shalat dan 
usai shalat pada masa-masa haji. Adapun tak- 
bir pada pagi hari sampai dilaksanakannya 
Shalat Hari Raya, Abu Hanifah berpendapat,!2 
dianjurkan untuk bertakbir dengan suara 
pelan pada hari Idul Fitri ketika keluar rumah 
menuju tempat shalat sesuai hadits 


Ai dip sah pad PA 
“Sebaik-baiknya zikir adalah yang pelan 
dan sebaik-baik rezeki adalah yang cukup.” 
Takbir itu baru dihentikan ketika sampai di 
tempat shalat, dalam satu riwayat, sedang da- 
lam riwayat lain, sampai shalat dilaksanakan’. 
Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf ber- 
pendapat, boleh bertakbir dengan suara keras. 
Mereka juga sepakat boleh bertakbir dengan 
suara keras di jalanan pada saat Idul Adha. 
Mayoritas ulama berpendapat,” takbir 
boleh dikumandangkan di rumah-rumah, mas- 
jid-masjid, pasar, dan jalanan, yaitu mulai pagi 


1200 Fathul Qadir, jl /hlm.422, al-Fatawa al-Hindiyyah, jIl1/hlm.142, Murogiy al-Falaah, hlm.90, al-Lubaab, Jil.1 /him.117, ad-Durr 


al-Mukhtaar, jil1/hlm.784-785. 
1201 HR Ahmad, Ibnu Hibban, 


ihagiy, dalam cabang-cabang iman, dari Sa'ad. 
/hlm.539, al-Qawaniin al-Aqihiyyah, hlm.86, al-Majmur, jilS/hlm.36-37, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 
6, ji.2/him.63-64, al-Mughniy, Jil.2/hlm.368, 369-373-374, 393, 595. 
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hari hingga sesaat sebelum shalat dengan su- 
ara keras, sampai dimulainya shalat. Menurut 
Hambali, takbir sampai selesai khotbah, yaitu 
pada Idul Fitri lebih kuat daripada takbir pada 
malam hari Idul Adha, sesuai firman-Nya, 
“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangan- 
nya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.” (al-Bagarah: 185) 
karena takbir menampakkan syiar-syiar Islam 
dan mengingatkan orang lain. 

Dianjurkan takbir mutlak, yaitu tidak ha- 
nya usai shalat, menurut Syafi'i dan Hambali, 
sejak terbenamnya matahari pada dua malam 
Hari Raya, tetapi tidak boleh sebelumnya. Ti- 
dak disunnahkan takbir mugoyyad, yaitu di- 
lakukan usai shalat, pada malam Idul Fitri 
menurut Hambali dan dalam pendapat yang 
paling benar menurut Syafi'i, karena tidak ada 
haditsnya. 


Bentuk Takbir 
Menurut Hanafi dan Hambali diucapkan 
ganda, yaitu 


s PPN JŽ 
DA, BUY SAM SST di 
da 

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Tiada 
tuhan kecuali Allah, Allah Maha Besar 2x, dan 
segala puji bagi Allah.” Untuk mengamalkan 
berita Jabir r.a. dari Nabi saw., juga ucapan dua 
khalifah, dan Ibnu Mas'ud. 

Adapun bentuk takbir menurut Maliki dan 
Syafi'i dalam pendapat baru, diucapkan tiga 
kali, yaitu “ WA ài A FE ssi Kp dan ini lebih 
baik menurut, Maliki, Jika ditambah dengan 

“aa à CAK si Ia 8 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Jabir dan Ibnu Abbas r.a. Dianjurkan untuk me- 
nambah, menurut Syafi'i setelah takbir ketiga 
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dengan 
en a. an bih; 


Keji 


Sebagaimana yang diucapkan pula oleh 
Nabi saw. ketika berada di atas bukit Shafa. 
Disunnahkan untuk mengucapkan juga setelah 
kata-kata diatas dengan 

... g 


GA al i Para AYI 
gi sieg i YY á S ag 3 3, 


b; PALIH NARAH 


NY a Ap DASI ag E sala ba) 


Saari 


“tiada tuhan selain Allah dan kami tidak 
menyembah kecuali Dia. Tulus ikhlas untuk 
agama-Nya meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukainya. Tiada tuhan kecuali Allah se- 
mata. Dia telah membenarkan janji-Nya, me- 
nolong hamba-Nya, dan mengalahkan kelom- 
pok-kelompok kafir dengan sendirian. Tiada 
tuhan selain Allah, Allah Maha Besar.” Khusus 
untuk tambahan ini, boleh diucapkan dan ti- 
dak menurut Hanafi, lalu ditutup dengan 


Sein dl 


da3 Ka ani JA aa IKA 
Pat Uti 


“ya Allah, berikanlah shalawat dan salam yang 
banyak kepada Nabi Muhammad dan keluarg- 
anya, kepada para sahabatnya, dan juga para 
istrinya.” 

Adapun takbir usai shalat lima waktu pada 


masa-masa haji ketika Idul Adha 


Mazhab Hanafi berpendapat” 
Bagi kaum laki-laki dan perempuan wajib 


1203 Ad-Durr al-Mukhtaar jil.1/hlm.784-787, Tabyiin al-Hagaa'ia,jil1/hlm.236, al-Lubaab, jil. 1 /hlm.119, Fathul Qadir, jil.1/hlm.430-431. 
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untuk bertakbir satu kali selama hari tasyrik, 
menurut pendapat yang paling benar.” Kalau- 
pun ditambah maka itu baik. Diucapkan setiap 
kali usai shalat fardhu tanpa ada pemisah yang 
dapat mencegah dilaksanakannya shalat, se- 
perti keluar dari masjid atau berbicara, atau- 
pun berhadats dengan sengaja. Takbir itu bisa 
dilakukan secara berjamaah atau sendiri, mes- 
kipun shalat qadha. Hendaknya takbir dengan 
suara keras bagi laki-laki, sedang untuk wani- 
ta agak pelan sedikit. Takbir tidak diucapkan 
setelah shalat witr ataupun shalat hari raya. 

Waktunya; mulai dari fajar hari Arafah 
hingga waktu ashar hari Idul Fitri, menurut 
Abu Hanifah. Namun menurut Muhammad 
bin al-Hasan dan Abu Yusuf, mulai dari shalat 
ashar hingga akhir hari tasyrik. Pendapat mer- 
eka berdualah yang digunakan, yaitu dua pu- 
luh tiga shalat. 

Takbir hukumnya wajib diucapkan setelah 
selesai shalat fardhu bagi setiap orang yang 
melakukannya, meskipun ia shalat sendiri, 
musafir, ataupun makmum karena takbir 
mengikut kepada shalat itu sendiri, sesuai 
dengan yang difatwakan oleh Muhammad bin 
al-Hasan dan Abu Yusuf. Makmum masbug 
tetap wajib bertakbir seperti halnya makmum 
laahig. Tentunya, setelah makmum masbuq se- 
lesai mengganti bagian shalat yang tertinggal 
bersama imam. Walaupun imam tidak bertak- 
bir maka makmum tetap wajib bertakbir. 

Orang yang sedang berihram harus memu- 
lai dengan takbir baru setelah itu talbiyah.?205 
Ketika seseorang bertakbir tidak perlu bersuci 
ataupun untuk takbir imam. jika imam tidak 


1204 


bertakbir maka makmumlah yang bertakbir. 

Dalil mereka tentang wajibnya bertakbir 
dan waktunya adalah firman Allah SWT, “Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang.” (al-Baqarah: 
203) dan hadits Jabir r.a., 


Id SR RAI a 
SA vi A Pa D A s 
SAN dia Lg Ga 


“Rasulullah saw.bertakbir padashalatShu- 
buh hari Arafah sampai dengan shalat Ashar 
di hari terakhir tasyrik, ketika selesai melaku- 
kan shalat lima waktu." Dalam lafaz lain, 


a JA SERA a Ia 
aa JA aa é Bg 
aa S EE già Ida A 
ABA 5S% ai àg Ka 


3) AN ei AI Oa a ie 

“Jika Rasulullah saw. shalat Shubuh pada 

bari Arafah maka beliau saw, akan mengha- 

dapkan wajahnya kepada para sahabat seraya 

bersabda, 'tetaplah ditempat kalian, lalu be- 
liau mengucapkan, 


s gss 


Beliau saw. bertakbir sejak pagi hari Arafah 
hingga shalat ashar hari terakhir tasyrik.”1206 


Kata 'tasyrik' maksudnya adalah menjemur daging di bawah terik matahari. Biasanya, pada tiga hari setelah hari Idul Adha para 


sahabat menjemur daging maka dinamakanlah hari tasyrik. Hari tasyrik itu sendiri terbatas, sedangkan al-Ayyaam al-Ma'luumaat 
(hari-hari yang diketahui) itu adalah sepuluh hari sejak awal bulan Dzul Hijjah. 

1205 Disebutkan dalam kitab ad-Durr al-Mukhtaar, bahwa orang yang sedang berihram itu memulai dengan talbiyah. 

1206 HR Ad-Daruguthni, di antara perawinya ada Jabir al-Ja'fiy yang jelek keadaannya dan ‘Amr bin Syimr yang lebih buruk lagi, Bahkan, 
‘Amr termasuk orang-orang yang merugi (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.223). Pendapat yang paling benar bahwa bentuk takbir itu 
terdapat dalam riwayat Ibnu Mas'ud dari Ibnu Abi Syaybah dengan jalur sanad yang baik. Ash-Sham'aniy berkata dalam Subulus- 
salam, jil.2/hlm.72 bahwa bentuk takbir itu yang lebih benar seperti yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdur- 
razak dari Salman dengan jalur sanad yang shahih. Ia berkata, “bertakbirlah, i» 451 Si, Si « a à" diriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, Mujahid, dan Ibnu Abi Layla. Perkataan ini dari Syafi'i dan ditambah dengan kata K1 žy 
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Mazhab Maliki mengatakan,” 

Dianjurkan bagi jamaah dan perorangan 
untuk bertakbir setiap kali selesai shalat lima 
waktu dari lima belas kali shalat fardhu, se- 
jak waktu Zhuhur hari korban sampai dengan 
waktu Shubuh hari keempat, berdasarkan 
firman Allah, “dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang telah ditentukan.” 
(al-Hajj: 28) perintah ini, meskipun yang di- 
tujukan adalah para jamaah haji, namun mayo- 
ritas ulama berpendapat akan keumuman 
perintah dalam ayat ini kepada semua jamaah 
haji dan non-jamaah haji. Semua umat Islam 
harus mengamalkannya dan ikut bersama 
pada jamaah haji untuk bertakbir sejak waktu 
Zhuhur. 

Tidak perlu bertakbir setelah melaku- 
kan shalat sunnah ataupun shalat gadha dari 
shalat lima waktu. Jika seseorang lupa untuk 
bertakbir maka ia harus segera bertakbir ke- 
tika ingat bila waktunya masih dekat. Namun, 
tidak perlu bertakbir bila seseorang sudah ke- 
luar dari masjid ataupun sudah berlalu lama 
menurut tradisi. Makmum dianjurkan untuk 
bertakbir ketika imarnnya tidak bertakbir dan 
dianjurkan juga untuk mengingatkan orang 
yang lupa meskipun dengan ucapan. 


Mazhab Syafi'i mengatakan dalam pen- 
dapat yang paling jelas"??? 

Untuk jamaah haji, hendaknya bertakbir 
usai melakukan shalat mulai dari waktu Zhuhur 
pada hari korban. Karena shalat Zhuhur itu 
adalah shalat pertama yang dilakukan di Mina 
dan waktu terakhir untuk mengucapkan talbi- 
yah dan terakhir bertakbir pada waktu Shubuh 
pada hari terakhir tasyrik, karena shalat 
Shubuh adalah shalat terakhir yang dilakukan 


di Mina. Pendapat ini seperti halnya pendapat 
Maliki, hanya saja non-jamaah haji dihukumi 
seperti jamaah haji menurut pendapat yang 
paling jelas. Karena, orang-orang mengikut 
pada jamaah haji dari mutlaknya makna ha- 
dits Muslim, 


JAN LA JNE a 

“Hari-hari Mina adalah hari untuk makan, 
minum, dan berzikir kepada Allah SWT. ” Di- 
katakan juga, waktu bertakbir itu sejak waktu 
Shubuh hari Arafah hingga waktu ashar hari 
terakhir tasyrik. Dilakukan selama itu. Jamaah 
haji tidak boleh bertakbir pada malam Idul 
Adha, tetapi hanya boleh bertalbiyah karena 
talbiyah adalah syiar haji. Adapun orang yang 
berumrah, terus bertalbiyah sampai memulai 
thawaf. 

Menurut pendapat yang paling jelas, se- 
seorang bertakbir pada hari-hari tasyrik un- 
tuk shalat yang tertinggal, shalat lima waktu, 
shalat nadzar, shalat sunnah mutlak ataupun 
mugoyyad, dan shalat karena sebab seperti ta- 
hiyatul masjid, karena takbir merupakan syiar 
untuk waktu tersebut. 

Takbir adalah sunnah pada dua Hari Raya 
yang diucapkan di rumah-rumah, jalan-jalan, 
masjid-masjid, dan pasar dengan suara keras, 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Nafi' 
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. 
keluar pada dua Hari Raya bersama Fadl bin 
“Abbas, Abdullah bin Abbas, Ali, Ja'far, Hasan, 
Husein, Usamah bin Zaid, Zaid bin Haritsah, 
dan Ayman bin Ummu Ayman sambil membaca 
tahlil dan takbir dengan suara keras. Beliau 
saw. Melalui jalan tukang-tukang besi sambil 
terus mengucapkannya hingga tiba di tempat 
shalat.120 


1207 pidaayah al-Mujtahid, jil.1/hlm.213, asy-Syarh ash-Shaghiir ji.1/hlm.531, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.86, asy-Syarh al-Kabiir, 


jil1/hlm.401. 


1208 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/him.314, al-Muhadzdzab, jil 1 /hlm.121, al-Majmuu,jil.5/hlm.24-42. 
1209 Tempat shalat adalah sebuah tempat di padang pasir, dekat kota Madinah, dekat Masjid Nabawi. Adapun sekarang telah masuk 
dalam area bangunan masjid dan di atasnya dibangun masjid Ghamaamah sekarang. 
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Dianjurkan bertakbir juga ketika melihat 
hewan, yaitu unta, kerbau, dan kambing pada 
hari-hari tertentu, sepuluh hari pertama bu- 
lan Dzul Hijjah berdasarkan firman Allah SWT, 
“dan supaya mereka menyebutnama Allah pada 
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa bi- 
natang ternak.” (al-Hajj: 28). 


Mazhab Hambali mengatakan? 

Disunnahkan secara mutlak untuk bertak- 
bir pada dua Hari Raya, sebagaimana disun- 
nahkan untuk menampakkannya di masjid- 
masjid, rumah-rumah, jalan-jalan, baik mene- 
tap ataupun bepergian, dan di setiap tempat 
yang dibolehkan untuk berzikir kepada Allah. 
Disunnahkan ketika bertakbir, untuk selain 
wanita, agar bersuara keras, yaitu untuk setiap 
orang yang wajib melakukan shalat seperti mu- 
mayyiz, baligh, merdeka ataupun budak, laki- 
laki ataupun wanita, penduduk kampung atau 
kota, setiap kali usai melakukan shalat fardhu 
meskipun gadha' dengan berjamaah, menurut 
pendapat yang masyhur. Takbir itu dilakukan 
pada dua puluh tiga shalat fardhu; mulai dari 
fajar hari Arafah hingga ashar hari terakhir 
tasyrik. Sebagaimana yang termuat dalam 
hadits Jabir sebelumnya bahwa Nabi saw. 
melakukan shalat Shubuh pada hari Arafah, 
lalu menghadap ke arah kami seraya meng- 
ucapkan, “#64 a JH 3” dan panjang wak- 
tunya mulai hingga ashar pada hari terakhir 
tasyrik.™ Dalam sebagian riwayat, bunyi tak- 
birnya adalah 


nA O gan BAN an AI 
FT cah MIN TTW CT 
AKAN a 


Orang musafir dihukumi seperti orang 
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yang menetap, jamaah haji yang sedang ber- 
ihram dihukumi seperti non-jamaah haji se- 
lamamasa takbir. Karena, sebelum masa itu, ja- 
maah haji disibukkan dengan talbiyah. Jamaah 
haji harus memulai dengan takbir terlebih da- 
hulu baru talbiyah, karena takbir bagian dari 
jenis shalat. 

Tidak perlu bertakbir orang yang shalat 
sendirian, sesuai perkataan Ibnu Mas'ud ra. 
“Takbir itu hanya untuk orang yang shalat 
berjamaah.”2! Karena takbir adalah zikir khu- 
sus pada waktu Hari Raya dan mirip dengan 
khotbah. 

Makmum boleh bertakbir ketika imam 
lupa mengucapkannya untuk mendapatkan 
keutamaan, seperti halnya ucapan ‘amin’. 

Imam ketika bertakbir harus menghadap 
jamaahnya, sesuai hadits Jabir sebelumnya, 
bahwa 

JEK, s s WANG a Ba A e. 
A da3 can ds a Ja us 
py eja a 
Pa 

“Nabi saw. menghadapkan wajahnya ke 
arah para sahabat seraya bersabda, 'tetaplah 
di tempat kalianf, lalu beliau bertakbir.” Ada- 
pun selain imam, ketika bertakbir harus meng- 
hadap kiblat karena takbir zikir khusus untuk 
shalat, seperti azan dan iqamat. Takbir boleh 
diucapkan hanya sekali saja, namun bila lebih 
dari sekali maka tidak mengapa. Jika diulang 
sebanyak tiga kali maka itu baik. Lebih baik, 
bila seseorang bertakbir usai melakukan shalat 
Hari Raya, karena shalat Hari Raya merupakan 
shalat fardhu berjamaah, mirip dengan shalat 
Shubuh , dan shalat ini khusus untuk Hari Raya 
maka takbir menjadi haknya juga. 

Takbir disunnahkan juga pada hari-hari 
sepuluh pertama bulan Dzul Hijjah, yaitu hari- 


1210 Kasysyaf'al-Ginaa! jil.2/hlm.63-67 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.393-398. 
1211 pitakhrij oleh Ad-Daruguthni dari berbagai jalur sanad dan kami telah jelaskan sisi kelemahannya. 


1212 HR, Ibnu Mundzir. 
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hari yang diketahui, sesuai firman Allah SWT, 
“dan supaya mereka menyebut nama Allah 
pada hari yang telah ditentukan.” (al-Hajj: 28) 


Delapan: Sunnah-sunnah, Hal-hal yang 
Dianjurkan, Ataupun Kewajiban-kewajiban 
pada Hari Raya 

Dianjurkan pada permulaan hari Idul 
Adha untuk bersungguh-sungguh dalam ber- 
amal kebaikan, yaitu pada sepuluh hari per- 
tama bulan Dzul Hijjah, baik itu zikir kepada 
Allah SWT, puasa, sedekah, dan amal-amal 
baik lainnya. Karena, sepuluh hari pertama itu 
merupakan hari-hari yang paling baik. Ber- 
dasarkan hadits, 


A P) SPES jä (au 
a PA 
Ba NG Satya A ei Ga 
BERI 


PTE ca ge 5 Pala a 
“Tidak ada hari-hari untuk beramal shaleh 
yang lebih Allah cintai daripada hari-hari ini, 
yaitu sepuluh hari pertama. Lantas para sa- 
habat bertanya, “Rasulullah, walaupun jihad 
juga?” Beliau menjawab, “Walaupun jihad di 
jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar de- 
ngan jiwa dan hartanya, lalu tidak ada sesuatu 
yang kembali dari itu semua.”1213 
Dianjurkan untuk tidak menggunting kuku 
dan memotong rambut pada sepuluh hari per- 
tama bulan Dzul Hijjah, seperti hadits yang 
terdapat dalam Shahih Muslim, Rasulullah 
saw. bersabda, 


Sani Kan so sh JAS 
Nih AK 93 NA s Siti 


“Jika sepuluh hari pertama bulan Dzul Hij- 
jah telah tiba, lalu sebagian dari kalian ingin 
berkorban maka janganlah memotong rambut 
dan kukunya.” 


Dianjurkan pada Hari Raya, selain takbir, 
hal-hal sebagai berikut: 

1. Menghidupkan dua malam Hari Raya de- 
ngan ketaatan kepada Allah SWT, yaitu de- 
ngan beribadah berupa zikir, shalat, mem- 
baca Al-Qur'an, takbir, tasbih, dan istighfar. 
itu dilakukan pada sepertiga akhir malam, 
namun lebih utama menghidupkan selu- 
ruh malam, sesuai sabda beliau saw., 
A KAI TI, kal SA SA 

E BAT a Ga a a Ei at 
P es y AA caog 
“Siapa yang menghidupkan dua malam; 
Idul Fitri dan Adha dengan mengharapkan 
pahala maka hatinya tidak akan mati keti- 
ka semua hati mati.”*!* Sebagai pengganti 
menghidupkan malam, melakukan shalat 
Isya dan Shubuh secara berjamaah. 
Berdoa pada dua malam Hari Raya 
sangat mustajab (terkabul). Karena itu, 
disunnahkan berdoa pada kedua malam 
itu seperti malam Jumat, dua malam per- 
tama bulan Rajab, dan pertengahan bulan 
Sya'ban. 

2. Mandi, memakai wewangian, memakai 
siwak, kaum laki-laki memakai baju ter- 
baiknya, seperti pada hari Jumat, me- 
nampakkan nikmat Allah, dan bersyukur 


1213 HR jamaah ahli hadits kecuali Muslim dan Nasaz'i dari Ibnu Abbas ra. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.312). 

1214 Muraagiy al-Falaah, jil1/hlm.89, Tabyiin al-Hagaa'g, jil1/hlm.334, Fathul Gadiir, jil1/hlm.433, 439, al-Fataawa al-Hindiyyah, 
j1 /hlm.140, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.776, al-Lubaab, jil1/hlm.116, Mughniy al-Muhtaaj, jiL1/hlm.312, al-Muhadzdzab, 
JiL1 /hlm.119, al-Mughniy, ji. /hlm.269-274, 289, 299, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.56-58. 

1215 HR Thabraniy dalam Kabiir, dari ‘Ubadah bin Shamit dan HR Ad-Daruguthni secara mauguf. Nawawi berkata, 'sanad-sanadnya 


lemah! 
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kepada-Nya. Waktu mandi itu, menurut 
Syafi'i, dimulai dari pertengahan malam. 
Sedangkan menurut Maliki, pada seper- 
enam terakhir malam dan dianjurkan 
mandi setelah melakukan shalat Shubuh. 
Adapun menurut Hanafi dan Hambali, 
setelah shalat Shubuh sebelum berangkat 
ke tempat shalat. Mandi sunnah itu untuk 
shalat Hari Raya, menurut Hanafi. Karena, 
Nabi saw. mandi pada hari Idul Fitri dan 
korban.'2!5 Ali dan Umar ra. juga mandi 
pada hari raya. 

Nabi saw, biasa memakai minyak wangi 
pada Hari Raya meskipun pemberian dari 
keluarganya. Beliau saw. juga memiliki 
jubah merah yang biasa dipakai ketika 
Hari Raya tiba.'*”” Adapun para wanita, 
seperti yang telah kami jelaskan, keuar 
memakai baju tanpa wewangian karena 
takut timbul fitnah. 

Seseorang juga dianjurkan untuk ber- 
sih diri dan berhias dengan memotong 
kuku dan bau tidak sedap seperti ketika 
hari Jumat. Adapun untuk imam, lebih di- 
anjurkan lagi karena ia menjadi tempat 
perhatian banyak orang. 

Hendaknya makmum sejak pagi-pagi se- 
kali berangkat ke tempat shalat dengan 
berjalan kaki, langsung setelah selesai 
shalat Shubuh sebelum matahari terbit, 
dengan tenang dan penuh wibawa agar ia 
mendapat tempat dekat dengan imam tan- 
pa dilangkahi oleh orang lain. Menunggu 
shalat itu sendiri mendapat pahala yang 
banyak, sesuai perkataan Ali r.a., “Terma- 
suk sunnah bila seseorang keluar untuk 
melakukan shalat Hari Raya dengan ber- 
jalan kaki.”?'* Karena, Nabi saw. sendiri ti- 
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dak pernah menunggang hewan pelihara- 
annya ketika ingin melakukan shalat Hari 
Raya dan jenazah. 

Adapunimam,disunnahkanuntukmeng- 
akhirkan kedatangannya hingga tiba wak- 
tu shalat, sesuai hadits Abi Sa'id dimuat 
oleh Muslim, 

SAI Jai Ap TAS DOS 

P Pa PG Pe PR 

Su sa Tag ob JIG AN A 

“Nabi saw, keluar pada hari “Idul Fitri 
dan Adha ke tempat shalat dan hal yang 
pertama kali beliau lakukan adalah shalat.” 

Tidak mengapa ketika pulang dari 
Shalat Hari Raya dengan menunggang he- 
wan, seperti ucapan Ali ra, “Lalu kamu 
menunggang ketika pulang,” karena tidak 
ada tujuan untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah. Mazhab Hanafi berpendapat, 
tidak mengapa dengan menunggang he- 
wan pada hari Jumat dan dua Hari Raya, 
namun orang yang berjalan kaki itu lebih 
baik untuk orang yang mampu melaku- 
kannya, 

Mazhab Hanafi mengistilahkan untuk 
dua hal yang dianjurkan di atas adalah: 
tabakkur (bersegera) yaitu cepat sadar 
akan tibanya awal waktu shalat ataupun 
sebelum tibanya untuk melaksanakan iba- 
dah dengan semangat, sedang ibtikar yaitu 
bergegas ke tempat shalat untuk men- 
dapatkan keutamaan dan shaf pertama. 

Imam shalat dan lainnya dianjurkan 
ketika pergi ke tempat shalat, seperti ke- 
tika melakukan shalat Jumat, melalui satu 
jalan dan pulang dari jalan lainnya untuk 
mengikuti sunnah seperti yang diriwayat- 


1216 HR Ibnu Majah dari Ibnu Abbas ra, hadits dhaif (Nashab ar-Raayah, jIL1/hlm.BS). 


1217 HR Baihaqi dari Ibnu Abbas dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abdil Bar dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari Jabir ra, “Nabi 
saw, memiliki sehelai baju yang biasa dipakai pada dua Hari Raya dan hari jumat” 


1218 HR At-Tirmidzi, ia berkata, “perbuatan ini dilakukan oleh orang yang banyak ilmunya," 
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kan oleh Bukhari??? Itu dilakukan agar 
kedua jalan tersebut menjadi saksi atau- 
pun untuk menambah pahalanya. Khusus 
untuk pergi, diusahakan melalui jalan 
yang lebih jauh agar mendapat pahala 
yang lebih banyak, sedang ketika pulang 
melalui jalan yang lebih pendek. 
Dianjurkan kepada imam untuk berge- 
gas ketika keluar untuk melaksanakan 
shalat Idul Adha dan agak terlambat se- 
dikit ketika keluar untuk melaksanakan 
shalat Idul Fitri. Seperti yang terdapat 
dalam hadits mursal dari perintah beliau 
saw, akan hal tersebut. Juga, agar tersedia 
waktu yang lebih banyak untuk memotong 
hewan dan mengeluarkan zakat fitrah, 
seperti yang telah dijelaskan. 
Hendaknya, pada hari Idul Fitri, seeorang 
memakan sesuatu sebelum pergi melaku- 
kan shalat. Sesuatu yang dimakan itu 
hendaknya kurma yang berjumlah gan- 
jil. Adapun pada hari Idul Adha, hendak- 
nya makan ditunda sampai kembali dari 
shalat. Karena, memakan sesuatu itu pada 
hari Idul Fitri lebih kuat daripada menah- 
an untuk tidak makan pada hari Idul Adha. 
Berdasarkan hadits Anas r.a. 


ER DANA TT 


sa. 
us JE 
“Pada hari Idul Fitri, Rasulullah saw. 
tidak akan pergi dulu sebelum makan 
beberapa buah kurma.”220 Ditambahkan 
pada sebuah riwayat yang terputus, “Dan 
memakannya dengan ganjil” Juga, hadits 
Buraidah r.a, 


Ab 3 ANE Ind 


HR. Bukhari dari Jabir r.a., bahwa “Nabi saw. jika keluar untuk shalat Hari Raya maka beliau melalui jalan yang berbeda pada waktu 
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AGA Te FAN aal 
SANG IN SS 
“Rasulullah saw. tidak akan keluar 
pada hari Idul Fitri sebelum beliau makan 
dulu. Adapun pada hari korban, beliau 
tidak makan sampai selesai melakukan 
shalat”? Alasan tidak makan terlebih 
dahulu sebelum shalat pada hari Idul 
Adha agar seseorang makan dari hewan 
korbannya jika ia berkorban, dan lebih 
utama bila yang dimakan itu adalah hati 
hewan korbannya karena mudah dicerna 
dan dimasak. Sedangkan jika tidak ber- 
korban, menurut Hambali, seseorang bo- 
leh memilih antara makan dan tidak, baik 
sebelum ataupun sesudah shalat. 

Alhasil, dianjurkan untuk menunda 

makan secara mutlak pada hari Idul Adha, 
baik seseorang itu berkorban ataupun ti- 
dak. 
Hendaknya seseorang membayar zakat 
fitrah sebelum semua orang keluar untuk 
melakukan shalat. Namun, tidak mengapa 
bila membayarnya beberapa hari sebelum 
Hari Raya agar orang miskin bisa meman- 
faatkannya pada Hari Raya nanti. Ibnu 
Abbas ra. berkata, 


iab Jas 85 3 ài Ir 23 
asai Keke eia Al Go aa 


5 a 


a WG & Sal J Lai Gas 


he KL Ga Su KG ga 
HE 


“Rasulullah saw. telah mewajibkan 


pergi-pulang” dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah ra. 


20 HR. Bukhari (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.208). 


1221 HR, At-Tirmidziy dan Ibnu Majah (ibid). 
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zakat fitrah sebagai penyuci untuk orang 
yang berpuasa dari kelalaian dan berbuat 
dosa, juga untuk memberi makan kepada 
orang-orang miskin. Siapa yang baru mem- 
bayarnya sebelum shalat maka zakatnya 
diterima, sedang siapa yang baru mem- 
bayarnya setelah selesai shalat Hari Raya 
maka zakat itu dianggap sebagai sedekah 
saja”? 

6. Memberi bantuan kepada keluarga dan 
memperbanyak sedekah sunnah menurut 
kemampuan tetapi lebih dari biasanya agar 
orang-orang tidak perlu meminta-minta. 

7. Menampakkan keceriaan dan kebahagia- 
an setiap kali bertemu dengan orang, ber- 
kunjung kepada saudara dan teman yang 
masih hidup, menampakkan kebahagiaan 
dan kesenangan, dan menguatkan hubung- 
an persaudaraan dan kasih sayang. 

8. Hanafi berkata, dianjurkan untuk melaku- 
kan shalat Shubuh di masjid yang berada 
di kampung untuk menuntaskan haknya 
lalu pergi ke tempat shalat. Adapun mayo- 
ritas ulama fiqih berpendapat, dianjurkan 
untuk melakukan shalat di tempat shalat 
yang berada di padang pasir, bukan di 
masjid. Adapun hal yang sunnah, menu- 
rut Syafi'i, melakukan shalat Hari Raya di 
tempat shalat juga jika masjidnya sempit, 
tetapi bila masjidnya cukup maka melaku- 
kannya di masjid lebih baik, seperti yang 
telah kami jelaskan pada pembahasan ten- 
tang tempat shalat hari raya. 


9. Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan 
Sesudah Shalat Hari Raya 


Paraahlifiqihmemilikiduapendapat;mayo- 
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ritas ulama berpendapat, jangan melakukan 
shalat sebelum ataupun sesudah shalat Hari 
Raya dan ini pendapat yang lebih benar menu- 
rut saya. Kedua, pendapat mazhab Syafi'i, se- 
seorang, selain imam boleh melakukan shalat 
sebelum dan sesudah shalat Hari Raya setelah 
meningginya matahari. Penjelasan detail dari 
pendapat-pendapat di atas sebagai berikut. 


Mazhab Hanafi berpendapat? 

Melakukan shalat sunnah sebelum shalat 
Hari Raya hukumnya makruh secara mutlak, 
baik di tempat shalat dan di rumah ataupun 
setelah shalat Hari Raya di tempat shalat saja 
dan dibolehkan bila dilakukan di rumah, se- 
perti hadits Ibnu Abbas r.a., 


nan ana AL di Peka an SU 
Jai la an GA 
KAKI NG Kl 

“Nabi saw. keluar pada Hari Raya lalu be- 

liau melakukan shalat dua rakaat. Beliau saw. 
tidak melakukan shalat sunnah lainnya sebe- 


lum ataupun sesudahnya.”4 Juga hadits Abi 
Sa'id ra., dari Nabi saw., 


SEP b aa JS da YO Ai 
gd 
“Beliau saw. tidak melakukan shalat apa- 
pun sebelum Hari Raya. Namun setelah pu- 
lang ke rumah, beliau saw. melakukan shalat 
dua rakaat.”1225 
Mazhab Maliki dalam pendapat yang 
masyhur mengatakan!” 


Melakukan shalat sunnah sebelum dan 
sesudah shalat Hari Raya hukumnya makruh 


1222 HR, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ad-Daruguthni, serta Hakim dan dianggap shahih olehnya (Naylul Awthaar, jil4/hlm.184). 
1223 Fathul Qadir, jIL1/hlm 424, ad-Durr al-Mukhtoar, jil1/hlm.777, a-Lubaab, jil.1 /hlm.117, Muraagiy al-Falaah, hlm.90 
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24 HR jamaah ahli hadits (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.300) dan dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar oleh Ahmad dan At-Tirmidziy serta 


dianggap shahih olehnya. Dimuat oleh Bukhari dari Ibnu Abbas, “beliau saw. tidak suka melakukan shalat sebelum shalat hari raya” 
1225 HR. Ibnu Majah dan Ahmad dengan makna yang sama (Naytul Awthaar, jil3/hlm.201). 
1226 pidaayatul Mujtahid, jilA/hlm.213, asy-Syarh al-Kabii, jil.1 /hlm.401, dan asy-Syarh ash-Shaghiir, ji.1/hlm.531. 
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bila dilakukan di tempat shalat menurut had- 
its Ibnu Abbas dan Ibnu Umar r.a., tetapi tidak 
makruh bila dilakukan di dalam masjid. Arti- 
nya, melakukan shalat sunnah di dalam mas- 
jid, baik sebelum ataupun sesudahnya tidak 
dimakruhkan. Adapun tidak dimakruhkannya 
melakukan shalat sunnah sebelum shalat Hari 
Raya karena sunnah keluar setelah matahari 
dan shalat tahiyatul masjid pada waktu itu 
dibutuhkan, menurut kesepakatan. Sedangkan 
tidak dimakruhkannya shalat sunnah setelah 
shalat Hari Raya karena jarangnya orang- 
orang ahli bid'ah yang datang untuk melaku- 
kan shalat jamaah di masjid. 


Mazhab Hambali mengatakan???” 

Melakukan shalat sunnah sebelum dan 
sesudah shalat Hari Raya hukumnya makruh, 
baik imam ataupun makmum bila dilakukan 
di tempat shalat ataupun masjid, seperti ha- 
dits Ibnu Abbas yang disebutkan di atas, juga 
hadits dari Ibnu Umar r.a., karena para saha- 
bat melarangnya dan tidak melakukannya. Di 
samping, pada saat itu dilarang untuk melaku- 
kan shalat sunnah seperti waktu-waktu yang 
dilarang. 

Dimakruhkan juga seseorang menggadha 
shalat yang tertinggal di tempat shalat Hari 
Raya sebelum selesai pelaksanaannya, baik ia 
menjadi imam ataupun makmum, di padang 
pasir ataupun di dalam masjid, agar tidak ada 
orang yang makmum kepadanya. 

Namun tidak mengapa bila melakukan 
shalat sunnah jika telah keluar dari tempat 
shalat dan melakukannya di dalam rumah dan 
tempat lainnya, sesuai hadits yang diriwayat- 
kan oleh Harb dari Ibnu Mas'ud, “Bahwa dia 
ketika pulang ke rumahnya setelah melakukan 
shalat Hari Raya, dia melakukan shalat empat 
atau dua rakaat sunnah.” Pendapat ini seperti 


1227 
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mazhab Hanafi. 

Tidak mengapa pula bila seseorang berka- 
ta kepada orang lain pada Hari Raya, ‘semoga 
Allah menerima amal ibadah kami dan kamu’. 


Mazhab Syafi'i mengatakan'?? 

Tidak dimakruhkan melakukan shalat 
sunnah sebelum dilaksanakannya shalat Hari 
Raya setelah matahari meninggi bagi selain 
imam, karena tidak adanya sebab yang me- 
nyebabkan kemakruhannya. Waktu itu juga ti- 
dak dilarang untuk melakukan shalat. Seperti 
isi hadits yang diriwayatkan dari Abi Burdah, 
Anas, Hasan, dan Jabir bin Zaid bahwa mereka 
melakukan shalat sunnah pada Hari Raya se- 
belum imam datang. 

Adapun jika dilakukan sebelum matahari 
meninggi maka itu adalah waktu yang dimak- 
ruhkan untuk melakukan shalat. Adapun imam, 
dimakruhkan untuknya melakukan shalat 
sunnah sebelum ataupun sesudah matahari 
meninggi karena ia sibuk dengan urusan yang 
lebih penting, disamping bertentangan dengan 
perbuatan Nabi saw. Sedangkan untuk selain 
imam, dimakruhkan melakukan shalat sunnah 
setelahshalatHariRayajikaiasedangmendeng- 
arkan khotbah, tetapi jika tidak sedang men- 
dengarkan khotbah maka tidak dimakruhkan. 

Bagi orang yang baru datang dan khatib 
sedang berkhotbah maka jika shalar Hari Raya 
dilakukan di dalam masjid, ia boleh melakukan 
tahiyatul masjid, sesuai sabda Nabi saw., 


D Pa sa 2 
GE) SB Am SAMA MEI 

“Jika seseorang di antara kalian datang 
ke masjid maka shalatiah dua rakaat!” se- 
perti yang telah kami jelaskan dalam pem- 
bahasan tentang shalat-shalat sunnah. Ke- 
mudian, setelah khotbah selesai, orang yang 
baru datang tadi boleh melakukan shalat Hari 


Kasysyaf al-Qinaa’, jil.2/hlm.62-63 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.387-389, 399. 
1228 41. Muhadzdeab, jilA/hlm.119 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.213. 
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Raya. Namun, jika orang yang baru datang itu 
melakukan shalat Hari Raya lebih dulu dari- 
pada tahiyatul masjid maka itu lebih baik, 
karena ia mendapatkan pahala shalat tahiyatul 
masjid dan shalat Hari Raya sekaligus. Kemu- 
dian, jika orang yang baru datang itu memiliki 
kewajiban untuk melakukan shalat lima waktu 
dan ia melakukannya pada saat itu maka ia 
mendapatkan pahala shalat lima waktu itu dan 
shalat tahiyatul masjid. 

Jika shalat Hari Raya itu dilakukan di 
padang pasir maka disunnahkan bagi orang 
yang baru datang untuk duduk dan mende- 
ngarkan khotbah, karena tidak perlu melaku- 
kan shalat tahiyat. Lantas, orang itu menunda 
pelaksanaan shalat Hari Raya, kecuali jika ia 
takut ada hal yang datang tiba-tiba dan dapat 
mencegahnya untuk melakukan shalat maka ia 
boleh melakukan shalat Hari Raya terlebih da- 
hulu daripada mendengarkan khotbah. Kemu- 
dian, jika ia menunda pelaksanaan shalat Hari 
Raya maka ia boleh memilih antara melakukan- 
nyadditempatshalattersebutataupun ditempat 
lainnya, kecuali jika takut kehabisan waktu. 


10. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Nabi 
saw. Untuk Idul Fitri dan Adha, serta 
Khotbahnya 
Alangkah baiknya menutup pembahasan 

ini dengan menjelaskan tata cara ini, seba- 

gaimana yang diriwayatkan oleh orang-orang 
yang terpercaya, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, Nabi saw. bersabda, 

II Ba Gi Hi gs 


ZEE 


iyii ia ai pn 
ueis uiy 


“Takbir pada shalat Idul Fitri sebanyak 
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tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali 
pada rakaat kedua, lalu disusul dengan bacaan 
surah; al-Fatihah dan surah lainnya pada kedua 
rakaat tersebut, 1229 


Dari Abi Sa'id, ia berkata, 
AN, Pa LA J5 DS 
2 AN ing s Ja dai s 
is diii 

Sa 


“Rasulullah saw. biasa keluar pada hari 
Idul Fitri dan Adha ke tempat shalat dan hal 
pertama yang beliau lakukan adalah shalat. 
Usai shalat, beliau menghadap ke arah para 
sahabat dan sahabat tetap berada di tempat- 
nya. Beliau saw. menasehati dan memberikan 
perintah kepada mereka.”!??? 

Dari Jabir r.a., ia berkata, 


san ó PL PT Sis 
A J5 


P 


an Ka is; ài sj E J% 5 
PSA 8 HS Ka 
KE aa 

“Aku ikut shalat bersama Nabi saw. pada 
Hari Raya. Beliau saw. memulai dengan shalat 
sebelum berkhotbah, tanpa azan dan iqamat. 
Setelah itu, beliau berdiri menghadap Bilal lalu 
memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah, 
menganjurkan untuk melakukan taat, menasi- 
hati para sahabat, dan mengingatkan mereka. 


Setelah itu, beliau saw. pergi dan mendatangi 
kaum wanita lalu menasehati dan mengingat- 


Si KER # Da WA asi 


1229 Ditakhrij oleh Abu Dawud dan dinukil oleh At-Tirmidzi dari Bukhari. Ditakhrij juga oleh Ahmad dan Ali bin al-Madiniy, lalu diang- 


gap shahih olehnya. (Subulus Salam, jl.2/hlm.68). 


1230 Mutafaq “alaih. (ibid, hlm.67). 
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kan mereka juga.”123! 
Dari Sa'ad, sang muadzin r.a., ia berkata, 


554 aga HI Ga DA 
b j S5 


“Nabi saw. biasa bertakbir di antara khot- 
bah. Beliau saw. juga banyak bertakbir pada 
khotbah dua hari raya.”?3? 

Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah r.a., 
ia berkata, “Adalah sunnah bila seorang imam 
berkhotbah pada dua Hari Raya dengan dua 
khotbah, lalu memisah antara kedua khotbah 
dengan duduk,” 


E. SHALAT GERHANA MATAHARI DAN 
GERHANA BULAN 


Pembahasan ini berbicara tentang makna 
gerhana matahari dan bulan, disyariatkannya 
shalat dua gerhana dan semisalnya, bentuknya: 
tata cara, keras dan pelan ketika membaca, 
waktunya, serta apakah disyaratkan adanya 
khotbah pada duashalat tersebut? Dan tentang 
jamaah shalat dan tempat pelaksanaannya, 
serta apakah gerhana bulan hukumnya seperti 
gerhana bulan? Juga kapankah makmum mas- 
bug bisa bergabung? Dan apakah shalat ger- 
hana matahari lebih didahulukan dari shalat 
lainnya ketika berkumpul bersama? 


1. MAKNA GERHANA MATAHARI DAN BULAN 
Gerhana matahari dan bulan adalah satu. 

Disebutkan juga untuk keduanya dengan isti- 

lah dua gerhana, matahari dan bulan. Adapun 


1231 HR Muslim dan Nasa'i. (Naylul Awthaar, jil3/htm.304). 
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pendapat yang paling masyhur dalam istilah 
mayoritas ulama figih, pengkhusuan kusuf un- 
tuk gerhana matahari, sedang khusuf untuk 
gerhana bulan. 

Gerhana matahari, yaitu hilangnya cahaya 
matahari semuanya ataupun sebagiannya pada 
siang hari karena bulan yang gelap berada di 
antara matahari dan bumi. 

Adapun gerhana bulan, yaitu hilangnya 
cahaya bulan semuanya ataupun sebagiannya 
pada malam hari karena bumi berada di antara 
matahari dan bulan. Biasanya, gerhana mata- 
hari tidak akan terjadi kecuali bersembunyi 
pada akhir bulan jika telah berkumpul dua ca- 
haya, sebagaimana tidak akan terjadi gerhana 
bulan kecuali bulan saling mendahului jika dua 
cahaya itu saling berhadapan. 


2 DISYARIATKANNYA SHALAT DUA GERHANA 
DAN SEMISALNYA, SERTA HUKUMNYA 
SECARA FIGIH 

Shalat gerhana matahari dan bulan adalah 
sunnah?" yang tetap dan kuat, menurut kes- 
epakatan para ahli figih,'?s berdasarkan fir- 
man Allah SWT, “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah malam dan siang, ma- 
tahari dan bulan. Janganlah kalian sembah 
matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah 

Yang menciptakannya.” (Fushshilat: 37) yaitu, 

dilaksanakan shalat ketika ada dua gerhana. 

Juga, sabda Nabi saw. pada hari ketika putra 

beliau, Ibrahim meninggal, “Matahari dan bu- 

lan adalah dua tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Dua gerhana tidak terjadi karena kematian se- 

seorang ataupun kelahirannya. Jika kalian me- 


1232 HR Ibnu Majah dan ada kelemahan pada hadits ini. Baihagiy telah mentakhrij hadits ini sepertinya dari hadits Ubaidillah bin 
Abdullah bin ‘Utbah, ia berkata, “adalah sunnah bila khotbah itu dibuka dengan sembilan kali takbir yang berurutan, sedang pada 
khotbah kedua dengan tujuh kali takbir. (Naylul Awthaar, il.3/hlm.305). 


1233 ti Tab 
HR Syafi'i (ibid). 
1234 a, Uba) 


Maliki dan Hanafi berpendapat bahwa shalat gerhana matahari adalah sunnah muakkadah, sedang gerhana bulan dianjurkan. 


1235 Af.Badaa', jil.1/hlm.280, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.788, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.532, 536, al-Qawaanin al-figihiyyah, 
hlm.88, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.316, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.132, al-Mughniy, ji.2/hlm.426, dan Kasysyaf al-Oinaa, jil2/ 


hlm.6?. 
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lihat gerhana maka shalatiah dan berdoalah 
sampai gerhana itu hilang.” 

Shalat ini disyariatkan kepada orang yang 
bepergian ataupun tidak, laki-laki atau perem- 
puan. Dengan kata lain, setiap orang yang 
terkena kewajiban shalat lima waktu, karena 
Nabi saw. melakukannya ketika ada gerhana 
matahari, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim, dan gerhana bulan, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitabnya ats-Tsigat. Juga, kepada anak- 
anak, dan orang tua. Kewajiban hadirnya se- 
perti shalat Jumat dan dua Hari Raya, juga di- 
perintahkan kepada siapa saja yang terkena 
wajib shalat Jumat, menurut kesepakatan ulama. 

Adapun tidak diwajibkan shalat gerhana 
karena adanya hadits dalam dua kitab Shahih 
terdahulu, 


E AN CE BKN EN AN 
Y) Y db -i gl- gi & Ja 
ES oi 
“Apakah ada shalat lainnya yang harus aku 
kerjakan? yaitu selain shalat lima waktu, Nabi 
saw. menjawab, “Tidak ada, kecuali sekadar 
sunnah saja: 
Shalat gerhana dilakukan tanpa azan dan 
igamat, tetapi dianjurkan untuk diserukan, 
“shalat berjamaah, karena Nabi saw. 


r, WULAN Kd PEN 
anala DA P Cola Cg 
“pernah mengutus seseorang untuk me- 
nyerukan ‘shalat berjamaah'1?7 
Shalat gerhana bisa dilakukan secara ber- 
jamaah ataupun sendirian, dengan suara pelan 
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ataupun keras, dengan khotbah atau tanpa 
khotbah. Untuk lebih detail di antara pendapat 
mazhab akan dijelaskan selanjutnya. Akan 
tetapi, shalat gerhana dilakukan di dalam mas- 
jid yang dilakukan shalat Jumat dan secara 
berjamaah itu lebih baik, karena Nabi saw. 
Melakukannya di dalam masjid.'?** 

Tidak disyaratkan dalam pelaksanaannya 
meminta izin dari imam, seperti halnya shalat 
istisga' (minta hujan), karena keduanya hanya- 
lah sunnah dan izin imam bukanlah syarat 
dalam melakukan sebuah shalat sunnah. 

Disunnahkan untuk mandi sebelum me- 
lakukan shalatgerhana,'?” penjelasannya telah 
dipaparkan dalam pembahasan mandi-mandi 
sunnah. Karena, shalat gerhana disyariatkan 
untuk berkumpul, dan juga khotbah menurut 
Syafi'i, sedang menurut Maliki dianjurkan un- 
tuk memberi nasehat maka disunnahkanlah 
mandi sebelum melakukan shalat, seperti hal- 
nya shalat Jumat dan dua hari raya. 


Shalat Ketika Muncul Rasa Takut 

Mazhab Maliki mengatakan,” seseorang 
tidak diperintahkan untuk melakukan shalat 
ketika adanya gempa bumi, rasa takut, dan 
tanda-tanda yang memuat pelajaran karena 
Nabi saw, tidak pernah melakukan shalat un- 
tuk selain gerhana. Padahal, padazaman beliau 
saw. muncul beberapa tanda-tanda kebesaran 
Allah, begitu juga halnya dengan para khalifah 
setelah beliau saw., mereka tidak melakukan 
shalat. 

Mayoritas ulama berpendapat," dilaku- 
kan shalat ketika ada gempa, tetapi dilaku- 


1236 Mutafaq ‘alaih antara Bukhari, Muslim, dan Ahmad (Naylul Awthaar, ji.3/hlm.336) Ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim dari hadits 
Aisyah dan Mughirah, juga hadits Ibnu Umar, Abi Mas'ud al-Anshariy, Ditakhrij oleh Muslim dari hadits Jabir bin Abdullah ra, se- 
dang Hakim dari hadits Nu'man bin Basyir. (Nashab ar-Raayah, jil2/hlm.231). 


1237 
1239 | 4 R ‘alad 
Hadits Aisyah dan lainnya, Mutafag “alaih. 


Mutafag ‘alaih, dari Abdullah bin 'Amr. (Naytul Awthaar, jil.3/hlm.325). 


1239 Al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.122, Kasysyafal-Ginaa' jil1/hlm.172, 2/68, dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.319. 


1240 4j.gawaanin al-figihiyyah, hlm.88. 


1241 Muragiy al-Falah, hlm.92, al-Badaa'i, jil.1/hlm.282, al-Hadhramiyah, hlm.88, al-Majmuw', jilS/hlm.S8, al-Muhadzdzab, jil.1/ 
him.123, al-Mughniy, ji-2/hlm.429, Kasysyaf at-Oinaa' jil.2/hlm.73. 
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kan secara sendirian tidak berjamaah, karena 
Ibnu Abbas melakukannya.'?? Menurut ma- 
zhab Hambali, tidak perlu melakukan shalat 
karena munculnya tanda-tanda kebesaran 
Allah selain gempa, seperti munculnya petir, 
angin kencang, gelap di siang hari, dan cahaya 
di malam hari karena tidak ada hadits yang di- 
nukil tentang hal tersebut dari Nabi saw. dan 
para sahabatnya. Padahal, pada jaman beliau 
saw. terjadi satu tanda kebesaran Allah berupa 
terbelahnya bulan, angin ribut, dan petir. 
Hanafi dan Syafi'i menambahkan, dian- 
jurkan kepada semua orang untuk melaku- 
kan shalat dua rakaat secara sendirian seperti 
shalat biasanya bukan seperti shalat gerhana 
untuk semisal gempa, petir, gelap yang pekat 
pada siang hari, angin kencang: baik malam 
ataupun siang, ketakutan karena tersebarnya 
bintang-bintang dan cahaya terang benderang 
pada malam hari, hujan salju dan air yang 
terus menerus, menyebarnya penyakit, takut 
dari musuh, dan lainnya dari macam-macam 
ketakutan dan kekhawatiran. Sebab, hal-hal 
seperti itu dapat membuat takut orang dan 
agar mereka meninggalkan kemaksiatan serta 
kembali taat kepada Allah SWT. karena itulah 
sebab kemenangan dan keuntungan mereka, 
sebagai analogi dari shalat gerhana bulan. 
Shalat gerhana bulan sendiri bermakna kem- 
bali kepada Allah untuk menyingkap dari ke- 
gundahan. Inilah yang dilakukan oleh seorang 
mukmin, kembali kepada Allah SWT. setiap 
kali ia merasakan sesuatu yang tidak enak, su- 
litnya keadaan, dan bahaya yang menghadang. 
Karena itu pula, disunnahkan bagi setiap orang 
yang khusyu berdoa ketika terjadi gempa, 
angin kencang, petir, dan gerhana matahariagar 
ia tidak lalai. Sebab, Nabi saw. ketika terjadi 


1242 HR Sa'id bin Manshur dan Baihaqiy. 
1243 


badai angin, beliau saw. berdoa, ‘Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaik- 
an yang berada di dalamnya, serta kebaikan 
apa yang Engkau kirimkan ini! Dan aku ber- 
lindung dari kejelekannya dan kejelekan yang 
terdapat di dalamnya, serta kejelekan yang 
Engkau kirim ini! 


3. BENTUK SHALAT GERHANA MATAHARI 
Para ahli figih berbeda pendapat dalam 

enam perkara yang berkaitan dengan bentuk 

shalat gerhana matahari, sebagaimana berikut: 


a. Tata caranya 

Para ahli figih memiliki dua pendapat ten- 
tang tata cara pelaksanaan shalat gerhana ma- 
tahari, 


Pendapat mazhab Hanafi,“ 

Shalat gerhana matahari itu dua rakaat dan 
bentuknya seperti shalat lainnya, shalat Hari 
Raya, Jumat, dan shalat sunnah lainnya, tanpa 
azan dan igamat, tidak ada pula ruku' yang ber- 
bilang pada setiap rakaat, bahkan hanya satu 
ruku saja, dan dua sujud. Sesuai dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya, “Beliau saw. melakukan shalat dua 
rakaat. Berdiri lama sekali pada dua rakaat itu, 
lalu pergi dan matahari sudah terang kembali. 
Setelah itu, beliau saw. ha 


oske La Ja a 35 
(kena Ds wat AA Layan i- 56 
KI ip 


“Ini hanyalah tanda-tanda kebesaran Allah 
untuk memberi rasa takut kepada hamba-Nya. 


SI ada Ul 


Hanafi menyebutkan sebuah hadits aneh dengan lafaz, ‘jika kalian melihat hal-hal yang menakutkan ini maka berdoalah sesuatu 


kepada Allah, atau “ingatlah Allah dan beristighfariah? (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.234-235). 


1244 
Luboab, jil.1/hìm.120. 


Al-Badaa'i jil 1 /hlm.280, Fathul Qadir, jil.t /hlm 422, Muragiy al-Falaah, hlm.92, ad-Durr al-Mukhtaar,jil.1/hlm.788, al-Kitaab wal 
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Jika kalian melihatnya maka shalatiah! Se- 
perti shalat limat waktu yang biasa kalian 
lakukan"'?25 Kamal bin Himam berkata, itu ter- 
jadi pada waktu Shubuh , karena gerhana ma- 
tahari terjadi ketika matahari baru meninggi 
sekitar dua tombak. 


Pendapat mayoritas ulama? 

Shalat gerhana matahari itu dua rakaat. 
Setiap rakaat ada dua kali diri, dua bacaan, dua 
ruku, dan dua sujud. Adapun hal yang sunnah 
dan lebih sempurna bila seseorang membaca, 
pada berdiri pertama, setelah al-Fatihah surah 
al-Bagarah ataupun semisalnya yang pan- 
jang. Kemudian, pada berdiri kedua, setelah 
al-Fatihah membaca surah yang agak pendek 
dari rakaat pertama, sekitar dua ratusan ayat 
saja, seperti surah ali-'Imran. Sedangkan pada 
berdiri ketiga, setelah al-Fatihah membaca 
surah yang lebih pendek lagi, sekitar seratus 
lima puluhan ayat, seperti surah an-Nisaa’, 
dan pada berdiri keempat, setelah al-Fatihah 
membaca surah yang lebih pendek lagi, sekitar 
seratusan ayat, seperti surah al-Maidah. 

Pada berdiri pertama, seseorang mem- 
baca seukuran surah pertama itu, lalu ruku, 
lalu bangun lagi dan membaca ukuran berdiri 
kedua, lalu ruku, lalu bangun, lantas sujud se- 
perti dalam shalat lainnya. Hendaknya pula 
seseorang itu memperiama ruku'nya, dan 
juga sujudnya menurut pendapat yang shahih 
dalam mazhab Syafi'i. Ini juga dilakukan pada 
rakaat kedua. 

Pada ruku pertama, seseorang itu bertas- 
bih seukuran seratus ayat dari surah al-Baga- 
rah, sedang pada ruku kedua seukuran dela- 
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pan puluh ayat, ruku ketiga seukuran tujuh pu- 
Juh ayat, dan ruku terakhir seukuran kira-kira 
lima puluh ayat. 

Terakhir, Hambali menyebutkan bahwa 
boleh melakukan shalat gerhana matahari 
dengan semua bentuk yang terdapat dari Allah. 
Bila seseorang mau, ia boleh melakukan setiap 
rakaat dengan dua ruku dan itu yang lebih 
baik dan lebih banyak terdapat dalam hadits 
dan jika mau boleh melakukannya dengan tiga 
kali ruku pada setiap rakaatnya seperti yang 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Jabir, bahwa Nabi saw. 


Maa TI MS) Ea Jana LI 
“Melakukan shalat dengan enam ruku dan 
empat sujud”. 
Atau, empat ruku pada setiap rakaatnya 
seperti yang terdapat dalam hadits yang diri- 


wayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa Nabi 
saw. 


SA Dj doa E 


- KST AT a ts 8 
yË i 
“Melakukan shalat pada saat terjadinya 
gerhana matahari dengan membaca surah lalu 
ruku, membaca lalu ruku’ lagi, membaca lalu 
ruku’, membaca lalu ruku' lagi dan pada rakaat 
kedua juga seperti itu." 247 
Ataupun lima ruku pada setiap rakaatnya 
seperti yang terdapat dalam hadits Abu al-Aa- 
liyah dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 


1245 HR. Abu Dawud, Nasaa'l, dan Hakim dari Gubaishah bin Makharig al-Hilaliy (Nashab ar-Raayah, 2/230). Terdapat pula dua hadits 
lainnya, pada Bukhari dari Abi Bakrah, sedang pada Muslim dari Abdurrahman bin Samurah. Zahir kedua hadits terakhir menun- 
jukkan bahwa dua rakaat itu dilakukan dengan satu ruku saja (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.229 dan Naylul Awthaar, jil3/hlm.331) 
sebagaimana terdapat pula hadits yang mirip dengan keduanya dari Ibnu Umar dan Nu'man bin Basyir ra. 


1246 


'Al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.88, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.203, Asy-Syarh ash-Shaghilr, jil.1 /hlm.532, Mughniy al-Muhtaaj, 


jiL1/hlm.217, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.122, al-Mughniy, jil.2/hlm.422-426, dan Kasysyaf al-Qinaa; jil.2/hlm.69-72. 
1247 HR. Muslim, Abu Dawud, dan Nasaa'i. Dalam lafaz lain, Nabi saw. melakukan shalat ketika terjadi gerhana matahari dengan dela- 
pan kali ruku dalam empat sujud.” HR. Ahmad, Muslim, dan Nasaa'i. 
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< da Tak gi ni Je aa 
KN SN di G KANG ha lip 
ah A Ka “ soon duwa An 


Ig” 


AG KAEH Ca Ona ti 
E Sp 


“Suatu ketika pada zaman Nabi saw., terjadi 
gerhana matahari dan beliau memimpin shalat 
para sahabatnya. Beliau membaca surah yang 
panjang, lalu ruku sebanyak lima kali dengan 
dua sujud. Lantas beliau berdiri lagi untuk ra- 
kaat kedua dan membaca surah yang panjang 
lagi dan ruku lima kali juga dengan dua sujud. 
Usai shalat, beliau duduk sambil menghadap 
kiblat dan berdoa hingga hilang gerhananya.”28 

Tidak boleh lebih dari lima kali ruku dalam 
satu rakaat karena itu tidak terdapat dalam 
teks hadits dan giyas juga tidak memperboleh- 
kannya. 

Jika seseorang mau, ia boleh melakukan 
shalat gerhana matahari seperti halnya shalat 
sunnah dengan satu ruku saja, karena lebih 
dari satu ruku' itu pun termasuk sunnah. 

Apapun yang dibaca dalam shalat gerhana 
dibolehkan, baik itu surah panjang ataupun 
pendek. Diriwayatkan dari Aisyah r.a., 


IA GIE 
$ f; lam ni AS) Si AS, 
3 e gkah; dA 


“Bahwa Rasulullah saw. pernah melaku- 
kan shalat gerhana matahari dan bulan de- 
ngan empat ruku dan empat sujud. Pada rakaat 


EE 


1248 HR Abu Dawud dan Abdullah bin Ahmad. 


1249 Ditakhrij oleh Ad-Daruguthni. 
1250 Mutafaq 'alaih. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.325). 
1251 Mutafag 'alaih (ibid). 
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pertama, beliau saw. membaca surah al-Anka- 
buut dan ar-Ruum, sedang pada rakaat kedua 
membaca surah Yaasin.” 

Adapun dalil mayoritas ulama atas berbi- 
langnya jumlah ruku sebanyak dua kali adalah 
hadits Abdullah bin Amr, ia berkata, 


BEA Ia A eks 
Sa : & daan Bh Si 


d s 


Pa a E NE Gan 
Ess ou iie Eii a Aaj 
dg 65 kj yah SAS YG aa Cs 


o 
Ka 


“Ketika terjadi gerhana matahari pada ja- 
man Nabi saw, para sahabat diseru dengan 
“shalat berjamaa!' maka Nabi saw. melakukan 
ruku' sebanyak dua kali dalam satu rakaat, lalu 
beliau berdiri lagi dan melakukan ruku dua kali 
juga dalam satu rakaat hingga matahari terang 
kembali. Lantas Aisyah berkata, “Aku tidak 
pernah melakukan ruku dan sujud yang pan- 
jang seperti itu sama sekali sebelumnya.” 

Hadits Aisyah r.a, ia berkata, 


Pen dé JA a 


ou$; & dg KH da Sai : aa 
Han Tan A 2 


“Ketika terjadi gerhana matahari pada 
jaman Rasulullah saw., beliau mengutus se- 
seorang untuk berseru, ‘Shalat berjamaah’ 
lalu beliau saw. Berdiri dan shalat empat ruku 
dalam dua rakaat dan empat sujud.”1251 

Dua hadits terakhir dan semisalnya ter- 
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dapat dalam dua kitab Shahih. Dua hadits ini 
yang paling masyhur dan shahih, serta dida- 
hulukan dari riwayat-riwayat hadits lainnya. 
Ibnu Abdil Bar berkata, “Dua hadits ini terma- 
suk yang paling shahih dari hadits yang diri- 
wayatkan dalam bab ini.” 

Sedangkan dalil mereka atas dipanjang- 
kannya bacaan surah, ruku, serta berdiri ada- 
lah hadits Ibnu Abbas r.a., ia berkata, 


WG (EME Ip Jas Gah cio 
us Ta Bye Cp tas Sus 


elah óy 33 Suga UG A EN 


ZE 053 383 Sub Zg: ja Bai 
z bug vg pi g a: a PJ 
533 Sab us Ta Sm sh ó 
Segi úg ú Di ka Shi E ós 
bg z g ui (ai 233 23 
Inah Gama Si a bs PY 
Aa ss 5; 


“Ketika terjadi gerhana matahari, Rasu- 
lullah saw. shalat. Beliau berdiri dengan sa- 
ngat lama kira-kira seukuran surah al-Baqa- 
rah, lalu ruku lama juga. Lantas beliau berdiri 
lagi dengan sangat lama, tetapi lebih pendek 
dari berdiri yang pertama, lalu ruku lama juga 
dan lebih pendek dari ruku pertama. Setelah 
itu, beliau saw. sujud lalu berdiri lagi dengan 
lama tetapi lebih pendek dari berdiri pada 
rakaat pertama, lalu beliau ruku lama tetapi 
lebih pendek dari ruku pada rakaat pertama. 


1252 Mutafaq ‘alaih (ibid). 


Setelah itu, beliau berdiri lagi sangat Jama dan 
tetap lebih pendek dari berdiri pertama pada 
rakaat kedua, lalu ruku lama juga tetapi lebih 
pendek dari ruku pertama pada rakaat kedua. 
Baru setelah itu sujud dan pergi. Ternyata ma- 
tahari telah terang kembali...”252 

Selanjutnya, dalil mereka atas dipanjang- 
kannya sujud adalah hadits yang terdapat 
dalam dua kitab Shahih tentang shalat gerhana 
matahari beliau saw. dari hadits Abi Musa. 


b. Mengeraskan dan merendahkan suara 
ketika membaca surah pada shalat 
gerhana matahari 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang mengeraskan, melembutkan, ataupun 
merendahkan suara ketika membaca surah 
pada dua shalat gerhana, matahari dan bulan. 

Abu Hanifah berkata,!?" hendaknya imam 
melembutkan suara bacaan surah pada shalat 
gerhana matahari sesuai dengan hadits Ibnu 

Abbas dan Samura ra. Hadits pertama ber- 

bunyi, 


Sean zagib, 
E 


“Aku ikut shalat gerhana matahari bersa- 
ma Nabi saw. dan aku tidak mendengar suara 
beliau sedikitpun.”?84 Sedangkan hadits Samu- 
rah berbunyi, 


SN PEN Il 

Gyo 4 

“Rasulullah saw. memimpin kami dalam 

shalat gerhana matahari dan tidak terdengar 
suara dari beliau.”!?55 


1253 Fathul Qadiir, jil.1/hlm.433-436, al-Badaa'i jil.1/hlm.281-282, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.789, al-Lubab, jil.1 /hlm421, Muro- 


iy al-Falaah, hlm.92. 
asa 


juga Ibnu Lahi'ah. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.233). 


HR Ahmad dan Abu Ya'la dalam Musnad keduanya, juga Baihagiy, Thabraniy, dan Abu Na'im dalam Hilyah, terdapat didalamnya 


1258 Pitakhrij oleh empat pemilik Sunan. AtTirmidziy berkomentar tentangnya, hadits hasan shahih. (Nashab ar-Raayah, ji.2/hlm.334). 
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Pada dasarnya, bila shalat dilakukan pada 
siang hari maka suara harus dihilangkan. 

Adapun shalat gerhana bulan maka di- 
lakukan secara sendirian dengan suara pelan. 

Muhammad bin alhasan dan Abu Yusuf 
berpendapat, imam boleh mengeraskan suara 
dalam shalat gerhana matahari sesuai hadits 
Aisyah r.a., 


ae h 
Ld an BW 
“bahwa beliau saw. mengeruskan suaran- 
ya ketika melakukannya'1?56 
Maliki dan Syafi'i berpendapat,'?” imam 
boleh merendahkan suaranya pada shalat ger- 
hana matahari sesuai dua hadits Ibnu Abbas 
dan Samurah di atas. Karena shalat dilakukan 
di siang hari, sebagaimana pendapat Hanafi. 
Sedangkan untuk gerhana bulan suara diker- 
askan, karena dianggap shalat malam dan hu- 
kumnya mengikut padanya. Nabi saw. sendiri 
telah mengeraskan suaranya pada shalat ger- 
hana bulan ketika membaca surah, dalam ha- 
dits Aisyah di atas. 
Hambali berpendapat,?ssuara dikeraskan 
pada dua shalat gerhana: matahari dan bulan, 
sesuai perkataan Aisyah r.a., 


EAr Ha a a e E A S 


E gan g da 


“Nabi saw. mengeraskan suaranya ketika 
membaca pada shalat gerhana bulan. Beliau 
melakukan shalat dengan empat ruku pada 
dua rakaat, dan empat sujud.” Dalam lafaz 
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lain disebutkan, 


e aa A Pena) 4 
Gb BIA a Dya ike ke 
“Beliau saw. melakukan shalat gerhana 
bulan dengan mengeraskan suaranya ketika 
membaca surah.”260 
Kesimpulannya, mengecilkan suara ketika 
melakukan shalat gerhana matahari adalah 
pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi menu- 
rutku, pendapat Hambali dan dua orang te- 
man: Muhammad bin alhasan dan Abu Yusuf 
lebih kuat dengan mengeraskan suara pada 
dua shalat gerhana: matahari dan bulan. Syau- 
kani berpendapat, “Dengan suara kelas lebih 
baik daripada mengecilkan suara, karena tam- 
bahan.” 


c. Waktu pelaksanaan shalat gerhana 
matahari dan bulan 

Shalat jenis ini dilakukan ketika terjadi 
gerhana matahari dan bulan. Lantas, apakah 
shalat ini tetap dilakukan pada waktu-waktu 
dilarang melakukan shalat? Mayoritas ulama 
berpendapat, tidak perlu dilakukan shalat 
karena waktu-waktu itu dikhususkan untuk 
semua jenis shalat. Adapun Syafi'i berpendapat, 
tetap dilaksanakan shalat karena hadits-hadits 
yang berbicara tentang larangan shalat pada 
waktu-waktu yang lima dan khusus kepada 
shalat tambahan, sedang shalat gerhana mata- 
hari adalah sunnah dan tidak terpengaruh oleh 
waktu apapun. 

Adapun detail pendapat mazhab-mazhab 
figih sebagai berikut, Hanafi berpendapat,'s! 
waktu shalat gerhana matahari adalah waktu 
yang disunnahkan untuk melakukan semua 


1256 HR Bukhari dan Muslim. Bukhari memiliki hadits sepertinya dari hadits Asma' binti Abi Bakr, dan diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud, At-Tirmidziy, dan Ibnu Hibban. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.332 dan Naylut Awthaar, jil.3/hlm.231). 
1257 pidaayatul Mujtahid, jil.L/htm.204, Asy-Syarh ash-Shaghitr. jil1/hlm.534, 536, al-Gawaaniin alfigihiyyah, hlm.88, Mughniy al- 


ui Muhtaaj, jil.1/hlm.318, dan al-Muhadzdzab, jiL1/hlm.122. 


'Al-Mughniy, jil.2/hlm.423 dan Kasysyaf al-Ginaa, ji.2/hlm.69. 


1259 HR Bukhari dan Muslim (Nashab ar-Raayah dan Naylul Awthaar, Op. Cit). 


1260 Dianggap shahih oleh At-Tirmidzi. 
1261 A-Badaa'i,ji.1/hlm.282. 
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shalat selain waktu-waktu yang dimakruhkan. 
Karena, pelaksanaan shalat tambahan atau 
shalat wajib pada waktu-waktu ini dimakruh- 
kan, seperti sujud tilawah dan lain-lain. 

Maliki berpendapat,?9?2 shalat gerhana 
matahari tidak dilakukan kecuali pada waktu 
yang dibolehkan melakukan shalat tambahan. 
Waktunya seperti shalat Hari Raya dan istisga”, 
yaitu waktu dibolehkan melakukan shalat tam- 
bahan hingga tergelincirnya matahari. Riwayat 
yang termuat ini dari Malik. Jadi, jika gerhana 
terjadi setelah tergelincirnya matahari maka 
tidak perlu melakukan shalat Sedangkan 
riwayat yang tidak termuat maka boleh dilaku- 
kan shalat dan bisa juga dilakukan setelah 
Ashar. 

Adapun shalat gerhana bulan maka disun- 
nahkan untuk mengulanginya hingga bulan 
terang kembali, atau hilang dari ufuk, atau 
juga terbit fajar. Jika terjadi salah satu dari tiga 
macam ini maka shalat tidak dilakukan lagi. 

Syafi'i berpendapat,” dua shalat gerhana 
boleh dilakukan di semua waktu, karena shalat 
jenis ini terjadi karena adanya sebab. Waktu 
shalat gerhana matahari baru akan hilang 
ketika matahari telah bersinar terang ataupun 
terbenamnya matahari. Dalil pertama mereka 
berupa khabar yang berbunyi, 


a AA 5 g- DB Kh El 
Ku Sai Sele 


“Jika kalian melihatnya, gerhana matahari, 
maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah 
sampai gerhana itu hilang dari kalian.” Ini 
menunjukkan bahwa shalat gerhana matahari 
tidak lagi dilakukan setelah waktu itu. 


1262 


Dalil kedua mereka, bahwa sebab dilak- 
sanakannya shalat akan hilang dengan ter- 
benamnya matahari yang bersinar ataupun 
masih menjadi gerhana karena hilangnya sebab. 

Adapun waktu shalat gerhana bulan akan 
hilang dengan terangnya bulan, terbitnya mata- 
hari, yaitu gerhana bulan karena hilangnya 
pemanfaatannya pada saat itu dari cahayanya. 
Namun, waktu shalat gerhana tidak hilang 
dengan munculnya fajar, menurut pendapat 
yang baru, karena langit tetap gelap dan ger- 
hana masih dapat terlihat, Sebagaimana waktu 
shalatnya juga tidak habis dengan hilangnya 
bulan yang gerhana, karena waktu gerhana- 
nya, yaitu malam tetap ada. Karena itu, terbe- 
namnya bulan gerhana hukumnya dianggap 
seperti ketika hilang di bawah awan, 

Hambali berpendapat,??68 waktu pelaksa- 
naan shalat sejak terjadinya gerhana matahari 
sampai matahari menjadi terang kembali, se- 
suai dengan hadits Mughirah sebelumnya dan 
hadits lainnya. Jika gerhana matahari telah 
menjadi terang, yaitu masih tersisa sedikit 
saja, sesuai dengan hadits Abu Mas'ud, 


Ra: E a aeon BA 
S L HE iyaa Talas 
“Shalatlah dan berdoalah sampai gerhana 

itu tersingkap dari kalian, 266 


Karena maksud pemunculannya sudah 
terjadi dan waktu shalat belum habis, seperti 
firman Allah yang berbunyi, “dan janganlah 
kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” 
(Muhammad: 33), tetapi mulai mengurangi 
pelaksanaannya saat itu karena sebabnya telah 
hilang. 

Jika ragu akan hilangnya gerhana, seperti 


Bidaayatul Mujtahid, |il.1/hlm.205 dan asy-Syarh ash-Shaghiir, jil/hlm.533, 536. 

Ha D Mughniy al-Muhtaaj jil-1 /hlm.319 dan -Majmui, ji .75. 
ét Mutafag 'alaih, dari Mughirah bin Syu'bah dengan lafaz, ... jika kalian melihatnya, yaitu matahari ataupun bulan, maka berdoalah 
kepada Allah SWT dan shalatlah sampai gerhana itu hilang” (Naylul Awthaar, jil3/hlm.334). 

1265 Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/blm.68-71 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.428. 

1266 Murtafag “alaih. 
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adanya awan di mana gerhana tetap sempurna 
tanpa adanya pengurangan, karena hukum 
asalnya adalah tidak adanya awan maka di- 
hukumi pada asalnya, yaitu gerhana tetap ada 
sekaligus dihukumi dengan hukum asalnya, 
adanya gerhana jika ragu maka tidak dilaku- 
kan shalat karena hukum asalnya adalah tidak 
ada shalat. 

Waktu shalat dua gerhana akan habis de- 
ngan hilangnya gerhana sebelum dilakukan- 
nya shalat, atau hilangnya matahari yang ter- 
jadi gerhana, ataupun terbitnya matahari dan 
bulan yang terjadi gerhana, atau juga terbitnya 
fajar dan bulan yang terjadi gerhana. Karena, 
waktu sebab pelaksanaannya telah hilang.” 

Jika gerhana matahari terjadi pada waktu 
yang dilarang untuk melakukan shalat maka 
seseorang cukup berdoa kepada Allah dan 
berzikir, tanpa perlu shalat, karena umumnya 
maksud pelarangan shalat. Ini dikuatkan de- 
ngan atsar yang diriwayatkan oleh Gatadah, ia 
berkata, “Suatu hari, terjadi gerhana matahari 
setelah waktu ashar, dan kami pada saat itu 
berada di Mekah maka orang-orang hanya ber- 
doa sambil berdiri. Aku pun bertanya tentang 
hal tersebut, lalu dijawab, “Seperti inilah dulu 
para sahabat melakukannya.”7269 

Jika tertinggal shalat gerhana matahari dan 
waktunya juga sudah habis maka tidak perlu 
digadha, sesuai dengan sabda beliau saw., 


pn Big 4 
ama alas 
“Shalatlah sampai gerhananya hilang!” 


d. Apakah ada khotbah dalam shalat 
gerhana matahari? 


Diriwayatkan bahwa Nabi saw. ketika sele- 
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sai dari shalat gerhana matahari dan pada saat 
itu matahari telah menjadi terang kembali, be- 
liau saw. memuji dan memuja Allah, lalu ber- 


“Matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Kedua ger- 
hana tidak terjadi karena kematian ataupun 
kelahiran seseorang... 29 


Sekelompok ulama figih berpendapat, 
beliau saw. berkhotbah. Karena itu, termasuk 
sunnah dalam shalat ini adalah khotbah, se- 
perti dalam shalat dua Hari Raya dan istisga'. 

Ulama figih lainnya berpendapat, khotbah 
Nabi saw, hanya pada waktu itu saja, karena 
orang-orang pada saat itu beranggapan bahwa 
terjadinya gerhana matahari karena kematian 
Ibrahim, putra beliau saw. 

Detail pendapat mazhab-mazhab sebagai 
berikut.1?70 

Hanafi dan Hambali mengatakan, tidak 
ada khotbah pada shalat gerhana matahari, 
karena Nabi saw. telah memerintahkan shalat 
saja dan tidak khotbah. Adapun beliau saw 
berkhotbah setelah shalat untuk mengajarkan 
pada sahabat tentang hukum shalatnya, dan 
ini khusus untuk beliau. Tidak pula terdapat 
dalam riwayat-riwayat yang menunjukkan 
bahwa beliau berkhotbah seperti dua khotbah 
Jumat. 

Begitu juga Maliki berpendapat, tidak di- 
syaratkan pada shalat ini adanya khotbah. 
Hanya saja dianjurkan untuk memberi nasehat 
usai shalat, mencakup pujian kepada Allah, 


1267 Tidak ada pelajaran yang bisa diambil dari perkaatan ahli nujum tentang gerhana matahari ataupun hal lainnya yang mereka 
katakan. Tidak boleh pula melakukannya karena itu hanyalah menebak saja. 


1268 HR Atsram. 


1269 Mutafag “alaih, dari Aisyah ra. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.335). 


1270 Al-Lubab, j1 /hlm.121, al-Badaa!, jil.1/hlm.282, Bidaayatul Mujtahid, jil.1 /hlm.205, asy-Syarh ash-Shaghitr jil.1/hlm.S35, al-Mu- 
hadzdzab, jil.1 /hlm.122, Kasysyaf al-Ginaa,jil.2/hlm.68, dan al-Mughniy, jil2/hlm.425. 
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shalawat dan salam kepada Nabi-Nya, karena 
beliau saw. melakukannya juga. 

Syafi'i berpendapat, termasuk sunnah bila 
imam berkhotbah untuk shalat dua gerhana 
dengan dua khotbah usai shalat, seperti khot- 
bah Hari Raya dan Jumat dengan berbagai 
macam rukunnya, untuk mengikuti sunnah. 
Aisyah ra. berkata, 


HA G AN da EA UB 
3:06 aa Ji Ab A 
NA A) 


“Nabi saw. Ketika usai shalat, beliau 
berdiri dan menceramahi para sahabat dengan 
memuji kepada Allah, lalu bersabda, “Matahari 
dan bulan..."!??! Dianjurkan pula, pada kedua 
khotbah itu, diperdengarkan kepada jamaah 
tentang tobat dari segala dosa, berbuat kebai- 
kan seperti sedekah, berdoa, dan beristighfar. 
Perintah itu terdapat dalam kitab Bukhari dan 
lainnya. Juga, imam memperingatkan mereka 
dari bangga diri dan lalai, serta mengingatkan 
pada setiap waktu tentang anjuran dan kehati- 
hatian, 

Namun, seorang imam tidak boleh ber- 
khotbah di daerah yang memiliki pemimpin 
kecuali atas perintah pemimpin daerah terse- 
but dan jika tanpa izinnya maka hukumnya 
makruh. 

Zikir dan berdoa kepada Allah SWT; 
para ulama figih sepakat tentang disunnah- 
kannya berzikir, berdoa, istighfar, sedekah, dan 
mendekatakan diri kepada Allah dengan ber- 
bagai sarana, sesuai sabda beliau saw., 


ga NA 


gka Tn a eú 5 peng up 


1271 Mutafag “alaih, dari Aisyah ra. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


8 
Iko) 
“Jika kalian melihatnya maka berdoalah 
kepada Allah, bertakbirlah, bersedekahlah, dan 
shalatlah!” dalam lafaz lainnya, 


d S IIS NG Ga 
OR M3) 
“Jika kalian melihat sesuatu dari gerhana 
maka berzikirlah kepada Allah, berdoalah, dan 
beristighfarlah!”?? karena peristiwa gerhana 
merupakan bentuk peringatan dari Allah maka 
sudah sepantasnya seseorang untuk segera 
taat kepada Allah agar peringatan itu dicabut 
dari hamba-Nya. 
Doa dilakukan usai shalat, dimana imam 
berdoa dengan duduk sambil menghadap kib- 


lat jika bisa, ataupun berdiri sambil mengha- 
dap jamaah. 


e. Jamaah shalat gerhana matahari dan 

tempat pelaksanaannya 

Para ulama figih sepakat'”? bahwa sun- 
nah bila shalat gerhana matahari dilakukan 
secara berjamaah di dalam masjid, diserukan 
juga untuknya 'shalat berjamaa, untuk mengi- 
kuti sunnah sebagaimana terdapat dalam dua 
kitab Shahih. Aisyah r.a. berkata, 


ae) SSB am NE IA 
3153 GAN 

“Nabi saw. keluar ke masjid, lalu berdiri 

dan bertakbir, sedang para sahabat berbaris 
di belakang beliau.”?4 Imam yang memimpin 


shalat gerhana haruslah imam yang memimpin 
mereka shalat Jumat. 


Mutafag 'alaih, dari Aisyah dan hadits kedua dari Abi Musa ra. (Naylul Awthaar jil.3/hlm.334). 
1273 A.Badaa'i jil.1/2hlm.83, Raddul Muhtaar, hlm.788, Fathul Qadiir, ji 1 /hlm.436, Bidaayatul Mujtahid, jil.1 /hlm.203, 206, asy-Syarh 
ash-Shagghiir, jil.1/hlm.533, Mughniy al-Muhtaaj, jll.1/hlm.318, at-Mughnly, jil.2 /htm.420, Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/hlm.68, al-Qa- 


waanin al-figihbyyah, hlm.88. 
Mutafag 'alaih. 
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RP 


Hambali dan Syafi'i membolehkan shalat 
gerhana dilakukan secara sendiri-sendiri karena 
hanya shalat sunnah. Tidak disyaratkan pula 
harus penduduk tetap, dan tidak disyaratkan 
pula harus berjamaah seperti shalat sunnah 
lainnya. Hanafi berpendapat, jika imam shalat 
Jumat tidak datang maka orang-orang boleh 
melakukan shalat gerhana dengan sendiri- 
sendiri, dua rakaat ataupun empat, di dalam 
rumah mereka. 

Adapun shalat gerhana bulan, ada dua 
pendapat. Hanafi dan Maliki berpendapat, 
shalat gerhana bulan dilakukan sendiri-sen- 
diri seperti shalat sunnah lainnya. Karena, 
shalat yang dilakukan secara berjamaah ketika 
terjadi gerhana bulan tidak terdapat dalam 
riwayat-riwayat yang menukil dari Nabi saw. 
Padahal, gerhana bulan lebih banyak dari- 
pada gerhana matahari. Karena hukum asalnya 
bahwa shalat selain lima waktu tidak dilaku- 
kan secara berjamaah. Nabi saw. bersabda, 


F Le PA JIS A 3. 
GAS NI Jail ag a JA NS 

“Shalat seseorang yang dilakukan di dalam 
rumahnya itu lebih baik kecuali shalat lima 
waktu.” Kecuali jika terbukti ada dalil yang 
menetapkannya seperti dalam shalat dua Hari 
Raya, shalat Ramadhan, dan gerhana matahari. 
Karena, berkumpul di malam hari itu agak 
susah atau bisa menimbulkan fitnah. 

Adapun menurut Syafi'i dan Hambali, 
shalat gerhana bulan dilakukan secara berja- 
maah seperti shalat gerhana matahari, seperti 
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa ia memimpin shalat orang-orang ketika 
terjadi gerhana bulan. Ia berkata, 


AA 


A Jaate ci 
“Aku melakukan shalat sebagaimana aku 
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melihat Rasulullah saw. melakukannya,”?5 
dan hadits Mahmud bin Labid, 


sma 3 136 NS ú GA hp 


“Jika kalian melihatnya maka beribadahlah 
di masjid.” 

Pendapat terakhir ini lebih utama; dimana 
tidak ada perbedaan antara gerhana bulan dan 
matahari. Kewajiban shalat itu juga bisa gugur 
bagi orang yang memiliki uzur untuk tidak 
melakukannya secara berjamaah. 

Adapun sebab berbedanya antara dua pen- 
dapat di atas, karena perbedaan mereka dalam 
memahami sabda Nabi saw. yang berbunyi, 


DELAY IN ja an ENI 
Las uh Bp a yg xi Sa) 


15353 sa SI > E ca 

“Matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Kedua ger- 
hana tidak terjadi karena kematian ataupun 
kelahiran seseorang. Jika kalian melihatnya 
maka berdoalah kepada Allah dan shalat- 
lah hingga gerhana hilang dari kalian, lalu 
bersedekahlah!”!??? Kelompok kedua, Syafi'i 
dan Hambali, memahami perintah shalat ke- 
tika terjadi dua gerhana adalah satu bentuk, 
yaitu tata cara yang dilakukan ketika terjadi 
gerhana matahari dan berpendapat bahwa 
shalat dilakukan dengan berjamaah. 

Sedangkan kelompok pertama memahami 
makna shalat secara berbeda, karena tidak ada 
riwayat yang menyebutk bahwa beliau saw. 
melakukan shalat saat gerhana bulan meski- 
pun sering terjadi. Dikatakan, pemahaman 
yang dapat diambil lebih sedikit dari penger- 
tian istilah shalat dalam syariat, yaitu cuma 
sekedar sunnah saja. 


1275 HR Syafi'i dalam Musnadnya, dari Hasan al-Bashriy (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.333). 


1276 HR Ahmad, Hakim, dan Ibnu Hibban (ibid). 
1277 pitakhrij oleh Bukhari dan Muslim. 
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f. Apakah shalat gerhana bulan seperti 
shalat gerhana matahari? 

Hanafi mengatakan,'?8 shalat gerhana bu- 
lan boleh dilakukan dengan dua rakaat atau 
empat dengan sendiri-sendiri, seperti shalat 
sunnah lainnya, dan di rumah. 

Maliki berpendapat,'?? dianjurkan untuk 
shalat gerhana bulan dua rakaat dengan suara 
keras seperti shalat sunnah dengan satu diri 
dan ruku saja seperti biasanya. 

Adapun Syafi'i dan Hambali berpendapat, 22? 

shalat gerhana bulan seperti halnya gerhana 
matahari, dengan berjamaah, dua ruku, dua 
diri, dua kali bacaan, dan dua sujud dalam se- 
tiap rakaatnya. Kemudian, dilakukan dengan 
suara keras tidak pelan menurut Syafi'i, seperti 
itu juga ditetapkan oleh Hambali, Berdasarkan 
perkataan Aisyah r.a., 
D - r La 
Saja SAN 0 daa BIN 
Tenan ERA 7 anta Faot Tas 
E ya 2 ous; & Sa 
Sa 

“Nabi saw. mengeraskan suaranya ketika 
melakukan shalat gerhana bulan. Beliau mela- 
kukan empat ruku dalam dua rakaat, juga em- 
pat sujud,”1281 


4. KAPANKAH MAKMUM MASBUQ 
TERHITUNG BERGABUNG BERSAMA 
IMAM? 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa 
shalat gerhana memiliki tata cara khusus yang 
berbeda menurut selain Hanafi, yaitu dua kali 
ruku dalam setiap rakaat. Lantas, kapankah 
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makmum masbug terhitung bergabung dalam 
shalat: pada ruku pertama ataukah kedua? 

Maliki berpendapat??? terhitung menger- 
jakan satu rakaat dari dua rakaat shalat ger- 
hana matahari bersama imam pada rakaat 
kedua, karena ruku kedua itulah yang fardhu, 
sedangkan ruku pertama hanyalah sunnah. 
Adapun pendapat yang kuat, al-Fatihah adalah 
rukun yang fardhu secara mutlak. 

Adapun Syafi'i berpendapat,'? siapa yang 
bergabung bersama imam pada ruku pertama 
dalam shalat gerhana maka ia terhitung telah 
melakukan satu rakaat, sebagaimana dalam 
shalat lainnya. Sedangkan siapa yang baru bisa 
bergabung pada ruku kedua ataupun berdiri 
kedua maka tidak dianggap telah melakukan 
satu rakaat, menurut pendapat yang paling 
jelas. Karena, hukum asalnya adalah ruku dan 
berdiri pertama, sedang ruku dan berdiri ke- 
dua hukumnya hanya mengikuti. 

Ini adalah pendapat yang paling kuat me- 
nurut penulis, karena mudah dipahami, juga 
sebagai pengecualian. 

Hakim Abu Ya'la dari mazhab Hambali 
mengatakan, 22“ jika seorang makmum baru 
bergabung bersama imam pada rakaat kedua 
saja maka sangat mungkin ia tertinggal satu 
rakaat. Karena, ia telah kehilangan satu ruku 
dalam rakaatitu. Sebagaimana ia juga kehilang- 
an satu ruku dalam shalat selain gerhana. Di- 
mungkinkan juga shalatnya tetap sah, karena 
shalat gerhana boleh dilakukan dengan satu 
ruku saja maka ia tetap diberi pahala sebagai 
makmum masbug. 


1278 Af-Badaa'i, jil.1/hlm.282, Muragiy al-Falaah, hlm.92, dan al-Kitaab, jil.1/hlm.121. 
1279 Al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.88, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.206, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.536. 
1280 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.318, al-Mughniy, jil.2/hlm.424, dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.69. 


1281 


Mutafag 'alaih. 
1282 yag 


Asy-Syarh ash-Shaghiir,jil1/hlm.53S. 
1283 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.319. 
1284 4 Mughniy, jil.2/hlm-428. 
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5. APAKAH BOLEH SHALAT GERHANA 
MATAHARI DIDAHULUKAN DARI SHALAT 
LAINNYA JIKA BERKUMPUL DALAM SATU 
WAKTU? 

Jika berkumpul dua shalat, seperti shalat 
gerhana matahari dengan shalat lainnya: shalat 
Jumat atau shalat fardhu lainnya, atau juga 
shalat Hari Raya, atau shalat jenazah, ataupun 
witir, lantas shalat manakah yang harus dida- 
hulukan pelaksanaannya? 

Syafi'i dan Hambali berpendapat," di- 
dahulukan shalat yang fardhu jika takut ke- 
habisan waktunya, karena sempitnya waktu, 
sedang jika tidak takut kehabisan waktu maka 
shalat gerhana matahari harus didahulukan. 
Usai shalat, imam segera berkhotbah untuk 
shalat Jumat dengan bertemakan gerhana ma- 
tahari, baru setelah itu melakukan shalat Ju- 
mat, Menurut Syafi'i, cukup melakukan khot- 
bah Jumat saja tanpa perlu melakukan khot- 
bah gerhana matahari. 

Sedangkan jika berkumpul antara shalat 
Hari Raya dan gerhana matahari, atau dengan 
shalat jenazah maka shalat jenazah lebih dida- 
hulukan dari gerhana matahari dan Hari Raya 
demi menghormati jenazah. Karena, menunggu 
bisa mengubah keinginan seseorang. Sebagai- 
mana shalat jenazah lebih didahulukan dari 
shalat Jumat jika tidak takut kehabisan waktunya. 

Shalat gerhana matahari lebih didahulu- 
kan dari shalat Hari Raya dan lima waktu jika 
waktunya masih luang. 

Sebagaimana shalat gerhana bulan juga 
lebih didahulukan dari shalat witr menurut 
kesepakatan Syafi'i dan Hambali. Sebagaimana 
Syafi'i juga mendahulukan gerhana bulan dari 
shalat tarawih meskipun waktu shalat witr 
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dan tarawih ditakutkan lewat karena gerhana 
bulan lebih kuat. Sebab, shalat witr bisa di- 
lakukan secara gadha. Adapun menurut Ham- 
bali, shalat tarawih didahulukan dari shalat 
gerhana bulan jika melakukan keduanya sulit, 
karenashalattarawih khusus pada bulan Rama- 
dhan saja dan hilang dengan habisnya waktu. 


F. SHALAT /STISQA' (MINTA HUJAN) 


Pembahasan ini berisi tentang definisi 
istisga' dan sebabnya, disyariatkannya shalat 
istisga', bentuk shalat, waktu dan orang yang 
terkena kewajiban atasnya, mengeraskan 
suara ketika membaca, khotbah, berdoa dan 
setelahnya, hal-hal yang dianjurkan ketika ber- 
istisga, baik sebelum ataupun sesudah shalat 
(kewajiban-kewajiban beristisga”), berdoa ke- 
tika turun hujan dan kejadian lainnya, dan tera- 
khir hukum melakukan shalat sunnah tambah- 
an di tempat shalat. 


1. DEFINISI /STISQA’ DAN SEBAB 

PELAKSANAANNYA 

Kata 'istisga' secara bahasa berarti memin- 
ta hujan, sedang secara syariat berarti memin- 
ta hujan dari Allah SWT berupa turun hujan 
ketika semua orang membutuhkannya dengan 
bentuk tertentu,” yaitu berupa shalat, khot- 
bah, istisghfar, puja, dan puji. 

Adapun sebab pelaksanaannya, sedikit 
hujan, kekeringan, merasa butuh untuk meng- 
airi ladang, dan memberi minum hewan ter- 
nak. Kekeringan biasanya terjadi karena coba- 
an dari Allah SWT, karena manusia lupa akan 
Tuhannya dan tersebarnya maksiat di antara 
mereka.!?” Sebab itu, butuh untuk tobat, istigh- 


1285 Mughniy al-Muhtaaj, jll1 /hlm.319, al-Muhadzdzob, jilA /hlm.123, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.42, dan al-Mughaiy, jil.2/hlm 421. 
1286 Agy.Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.537, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.331, Kasysyaf al-Oinaal jil1/hlm.74, dan Muragiy al-Falaah, 


hlm.93. 
1287 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Umar ra. dalam haditsnya, Nabi saw. bersabda, "tidaklah suatu kelompok manusia yang men- 
gurangi takaran dan timbangan kecuali mereka akan disiksa dengan kekeringan, kesulitan hidup, dan pemimpin yang zalim ke- 
pada mereka. Jika mereka tidak mau membayar zakat maka akan dicegah turunnya hujan kepada mereka dari langit, seandainya 
tidak ada hewan-hewan ternak niscaya tidak akan turun hujan” (Naylul Awthaar, jil4/hlm.2). 
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far, dan berserah diri kepada Allah. Jika hamba 
melakukan itu semua maka Pencipta mereka 
akan mengutamakan dan memberi mereka nik- 
mat dengan menurunkan hujan. Sebagaimana 
Al-Qur'an telah bercerita kepada kita semua 
tentang doa para nabi: Nuh, Musa, Hud a.s. un- 
tuk menolong kaum mereka. Allah berfirman 
tentang nabi Nuh as., “maka aku katakan ke- 
pada mereka, ‘Mohonlah ampun kepada Tuhan- 
mu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengam- 
pun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan 
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan un- 
tukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di 
dalamnya) untukmu sungai-sungai. (Nuh: 10- 
12) Dalam ayat lain, Allah berfirman tentang 
Musaa.s. “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman, "Pu- 
kullah batu itu dengan tongkatmu..." (al-Baga- 
rah: 60) firman lainnya tentang Hud a.s., “Dan 
(dia berkata), “Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan 
kekuatan kepada kekuatanmu.” (Huud: 52) 


2. DISYARIATKANNYA SHALAT ISTISQA' 

Abu Hanifah mengatakan,'? dalam shalat 
istisga' tidak disunnahkan untuk dilakukan 
dengan berjamaah, jika orang-orang shalat 
dengan sendiri-sendiri maka boleh, tidak di- 
makruhkan karena shalat sunnah mutlak saja. 
Shalat istisga' hanyalah berupa doa dan istigh- 
far, karena bisa menjadi sebab diturunkannya 
hujan, tanpa harus ada jamaah, tanpa khotbah, 
tanpa harus dihadiri oleh dzimmiy, sesuai fir- 
man Allah SWT, “maka aku katakan kepada 
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mereka, “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
-sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepada- 
mu dengan lebat," dan Rasulullah saw. pernah 
beristisga, tetapi tidak pernah diriwayatkan 
bahwa beliau melakukan shalat. 

Hafidz az-Zaylai membantah pendapat 
Abu Hanifah dengan mengatakan,” adapun 
permohonan minta hujan beliau saw, telah ter- 
catat dalam riwayat yang sahih dan kuat. Se- 
dangkan klaim bahwa tidak pernah diriwayat- 
kan Nabi saw melakukan shalat istisga, maka 
ini tidak benar. Sebaliknya, riwayat yang benar 
adalah bahwa beliau pernah melakukan shalat 
istisga, seperti yang akan dijelaskan nanti. 
Bukan berarti hadits itu hanya menyebutkan 
bahwa beliau sekedar meminta hujan tanpa 
melakukan shalat, tetapi tujuannya telah terca- 
pai meski hanya menyebutkan kata “meminta 
hujan’ tanpa menyebutkan shalat. Sebab, tidak 
adanya penyebutan sesuatu itu tidak mewajib- 
kan ketiadaannya. 

Sedangkan mayoritas ahli figih, dianta- 
ranya Muhammad bin Al-Hasan dan Abu Yu- 
suf berpendapat,'? shalat istisga' itu sunnah 
muakkadah, baik sedang berada di rumah 
ataupun bepergian, menurut kebutuhan, dan 
kuat bahwa istisga' itu sunnah Rasulullah saw, 
dan para khalifah setelahnya r.a. Shalat istisga' 
boleh dilakukan berulang kali dalam beberapa 
hari, dua, tiga kali, ataupun lebih jika hujan 
belum turun juga sampai Allah menurunkan 
hujan untuk mereka, karena Allah menyukai 
orang-orang yang serius dalam berdoa,!??! 

Adapun dalil tentang kesunnahannya ada- 
lah beberapa hadits. Di antaranya, hadits Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Nabi saw. melakukan shalat 


1268 Al-Kitaab Ma'a al-Lubaab, jil.1/hlm.121, Muragiy al-Falaah, hlm.92, Fathul Gadiir, jl1/hlm.437, al-Badaa', jll1/hlm.282, ad-Durr 


al-Mukhtaar, jil.1/hlm.790. 


1289 Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.238. 


1290 gigaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.207, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.87, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.538, Mughniy al-Muhtaaj, 
jil1/hlm.321, al-Muhadzdzab, jil1 /hlm.123, al-Mughniy jil.2/hlm.429, dan Kasysyaf al-Ginaar jil.2 /hlm.74. 

1291 HR ibnu ‘Adiy dan ‘Aqiliy dari Aisyah, dan dianggap dha'if olehnya. Dalam dua kitab Shahih, “dikabulkan doa kalian selama tidak 
terburu-buru, yaitu dengan berkata “aku sudah berdoa tetapi belum dikabulkan juga” 
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ketika meminta hujan sebanyak dua rakaat se- 
perti shalat hari raya.1??? 

Juga hadits Aisyah ra., bahwa Nabi saw. 
berkhotbah ketika beristisga', 

PN INN AE . .. Ma 
SI SELANG be BA 

“Lalu beliau saw. turun dan melakukan 
shalat duarakaat...”?3 ditambah dengan hadits 
Abi Hurairah, Abdullah bin Zaid, dan “Ubad bin 
Tamim dari pamannya. 

Jika orang-orang tengah bersiap-siap un- 
tuk melakukan shalat istisga' tetapi hujan tu- 
run sebelum pelaksanaan shalat maka dianjur- 
kan mereka tetap melakukan shalat, menurut 
Maliki, untuk meminta kemudahan. Sedangkan 
menurut Syafi'i25 mereka tetap berkumpul 
untuk bersyukur dan berdoa. Karena, orang- 
orang melakukan shalat istisga' yang dikenal 
untuk bersyukur juga, menurut pendapat yang 
shahih sebagaimana mereka berkumpul untuk 
berdoa dan semisalnya. Kemudian, menurut 
pendapat yang paling benar, imam tetap ber- 
khotbah kepada mereka juga meskipun hujan 
turun ketika khotbah masih berlangsung dan 
mereka wajib menyelesaikannya. 

Adapun menurut Hambali,“ orang-orang 
tidak perlu keluar untuk melakukan shalat is- 
tisga' pada saat hujan sudah turun. Mereka cu- 
kup bersyukur atas nikmat yang Allah berikan 
dan memohon karunia yang lebih. Sedangkan 
jika mereka telah keluar dan hujan turun sebe- 
lum dilaksanakan shalat, mereka tetap shalat 
untuk bersyukur kepada Allah SWT, memuji- 
Nya, dan berdoa kepada-Nya. 
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3. BENTUK SHALAT ISTISGA', WAKTUNYA, 
ORANG YANG TERKENA KEWAJIBAN 
ATASNYA, DAN BACAAN KETIKA 
MELAKSANAKANNYA 

Mayoritas ulama sepakat, selain Abu 

Hanifah?” bahwa shalat istisga' berjumlah 

dua rakaat dan dilakukan secara berjamaah di 

tempat shalat yang ada di padang pasar, di luar 

daerah, tanpa azan dan igamat dan hanya dise- 
rukan ‘shalat berjamaah’. Karena, Nabi saw. se- 
lalu melakukan shalat istisga' di padang pasir 
dan tempatnya lebih luas dari tempat lainnya 
untuk dijadikan tempat shalat. Dalam shalat 
istisga', bacaan juga dikeraskan seperti shalat 
Hari Raya, dengan takbir-takbir tambahan- 
nya juga menurut Syafi'i dan Hambali setelah 
membaca doa pembuka dan sebelum mem- 
baca ta'awwudz. Tujuh kali takbir pada rakaat 
pertama dan lima kali pada rakaat kedua de- 
ngan mengangkat kedua tangan, berhenti se- 
jenak di antara takbir seperti membaca ayat 
yang tidak terlalu panjang. Ibnu Abbas r.a. ber- 
kata, “Shalat sunnah istisga' seperti shalat sun- 
nah hari raya.” Disunnahkan untuk dilakukan 
di padang pasir, dengan jumlah takbir yang 
sama seperti shalat Hari Raya, tanpa azan dan 
igamat, karena shalat istisga' disyariatkan un- 
tuk berkumpul dan adanya khotbah. 
` Sedangkan menurut Maliki dan dua saha- 
bat, Muhammad bin Al-Hasan dan Abu Yusuf 
dari Hanafi menjadikan, dalam pendapat yang 
masyhur, istighfar sebagai ganti takbir. Artinya, 
pada shalat istisga' tidak ada takbir tambahan, 
tetapi hanya istighfar sebagai penggantinya. 
Dalam shalat, seorang imam boleh mem- 
baca surah apa saja dengan suara keras, seperti 


1292 Ditakhrij oleh empat imam pemilik Sunan. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.239 dan Naplul Awthaar, jil 4/hlm.6). 


1293 HR Abu Dawud (Naylul Awthaar, jil4/hlm.3). 


1294 Hadits pertama diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, hadits kedua oleh Ahmad, sedang ketiga oleh Abu Dawud, At-Tirmidziy, 
Bukhari, dan Muslim. Hadits shahih. (Naylul Awthaar, jil.4 dan al-Majmuu,jil5/hlm.65). 
1295 Mughniy al-Muhtaaj. jil 1 /hlm.331 dan asy-Sparh ash-Shaghitr, jil.1 /hlm.540. 


1296 Ae G 
Al-Mughniy, ji.2 /hlm.440. 
By. sghniy, jil.2/I 


al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.87, asy-Syarh al-Kabilr, jil.1/hlm405, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.537, Mughniy al-Muhtaaj, 


Jil.1/hlm.333, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.123, Kasysyaf al-Oinaa jil.2/hlm.74-75, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.430-432. 
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shalat dua Hari Raya. Namun, lebih baik menu- 
rut Maliki, imam membaca surah al-A'laa dan 
asy-Syams. Adapun menurut Hambali dan dua 
sahabat, seorang hendaknya membaca seperti 
bacaan surah pada shalat Hari Raya, yaitu al- 
Alaa dan al-Ghaasyiyah. Sebagaimana terdapat 
dalam hadits Ibnu Abbas r.a. sebelumnya, juga 
hadits Anas yang dimuat oleh Ibnu Gutaibah 
dalam buku Ghariibil Hadiits. Bisa juga, pada 
rakaat pertama imam membaca surah an-Nuh 
karena sesuai kondisinya, sedang pada rakaat 
kedua bisa membaca surah apa saja. 

Menurut Syafi'i, pada rakaat pertama 
imam boleh membaca surah Qaaf dengan suara 
keras, sedang pada rakaat kedua membaca 
surah al-Qamar, menurut pendapat yang pa- 
ling shahih. Atau, imam membaca surah al- 
Alaa dan al-Ghaasyiyah, secara analogi bukan 
menurut teks hadits. Adapun dalil membaca 
dengan keras adalah hadits Abdullah bin Zaid 
dan lainnya, 


HA gi an Ada 

“Lalu beliau saw. melakukan shalat dua 
rakaat dengan mengeraskan bacaannya pada 
kedua rakaat”? Sebagaimana dibolehkan 
untuk melakukan shalat istisga' dengan berja- 
maah, dan ini yang lebih baik, boleh pula di- 
lakukan dengan sendiri-sendiri. 

Dianjurkan untuk keluar ke padang pasir, 
kecuali di Mekkah, Madinah, dan Al-Quds maka 
cukup melakukannya di Masjidil Haram, Mas- 
jid Nabawi, dan Masjidil Agsha. Orang-orang 
dianjurkan untuk berjalan selama tiga hari 
perjalanan kaki dengan memakai baju yang 
biasa dan sudah dicuci, dengan merendahkan 
dan berserah diri, takutk kepada Allah, menun- 
dukkan kepala mereka, memberikan sedekah 


1298 HR Ahm: 
1299 Af Badaa', 
1300 HR Abu Dawud. 
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pada setiap harinya sebelum keluar, memper- 
baharui tobat, dan meminta turun hujan ber- 
sama orang-orang yang lemah, orang tua, dan 
anak-anak. 

Tidak disyaratkan adanya izin imam un- 
tuk melakukan shalat istisga, menurut Abu 
Hanifah karena maksud dari shalat itu hanya- 
lah berdoa maka tidak perlu adanya izin dari 
imam. Syafi'i juga tidak mensyaratkan hal ter- 
sebut, sedang menurut imam Ahmad ada dua 
riwayat: mengharuskan dan tidak mengharus- 
kan adanya izin imam.” 

Waktu Pelaksanaannya: tidak ada waktu 
tertentu untuk pelaksanaan shalat istisga, ti- 
dak pula dikhususkan pada Hari Raya. Hanya 
saja, shalat istisga' tidak dilakukan pada waktu 
yang dilarang untuk shalat. Pendapat ini tidak 
ada perbedaan. Karena waktu untuk melak- 
sanakan shalat istisga' sangatlah luas maka 
jangan sampai dilakukan pada waktu yang di- 
larang untuk shalat. Disunnahkan untuk mela- 
kukannya pada awal siang dan waktu pelak- 
sanaan shalat Hari Raya, sesuai hadits Aisyah 
ra, 


AI ant NG Sa ana 
“Beliau saw. keluar ketika ufuk matahari 
mulai muncul” Karena, shalat istisga' mirip 
dengan shalat Hari Raya dalam tempat pelak- 
sanaan dan tata caranya. Begitu pula waktu- 
nya, karena waktu pelaksanaannya tidak habis 
dengan tergelincirnya matahari dan tidak di- 
lakukan pada hari tertentu ataupun waktu ter- 
tentu. 

Shalat istisga' juga tidak terhalang dengan 
tergelincirnya matahari pada waktu Zhuhur, 
karena boleh dilakukan setelahnya, seperti 
shalat sunnah lainnya.?9 Jikalaupun orang- 


ukhari, Abu Dawud, dan Nasaa'i. (Naylul Awthaar, jit4/hlm.4). 
.1/hlm.284, Mughniy al-Muhtaaj jil.1/hlm.325, dan al-Mughniy,jil.2/hlm.428. 


1301 pigaayatul Mujtahid, jil.1 /hlm.209, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.S28, Mughniy al-Muhtaaj, ji.1/hlm.334, al-Mughniy, jil.2/ 


him.432, 440, dan Kasysyaf al-Qinaa’, Jil.2/hlm.45. 
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orang melakukan shalat istisga' usai melaku- 
kan shalat atau pada waktu khotbah Jumat 
maka mereka telah melakukan sunnah. Me- 
minta hujan juga boleh dilakukan hanya de- 
ngan berdoa tanpa perlu shalat, sesuai hadits 
Umar ra. bahwa ia keluar untuk meminta 
hujan, lalu naik ke atas mimbar dan berkata, 
“Beristighfarlah kepada Tuhan kalian, karena 
Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sung- 
ai-sungai. Beristighfarlah kepada Tuhan kalian, 
karena Dia adalah Maha Pengampun, lalu Umar 
turun dari atas mimbar. Setelah itu, ia ditanya, 
“Amirul Mu'minin, kenapa Anda tidak melaku- 
kan shalat istisga' saja?” Umar r.a. menjawab, 
“Aku telah memohon dengan bejana-bejana 
langit yang menurunkan tetesan air hujan”??? 

Adapun orang yang terkena kewajiban 
atasnya" adalah kaum laki-laki yang mampu 
untuk berjalan kaki dan tidak dipimpin oleh 
kaum wanita ataupun anak-anak yang belum 
dewasa, menurut pendapat yang masyhur 
dari mazhab Maliki. Syafi'i dan Hambali ber- 
pendapat, dianjurkan anak-anak, orang tua 
untuk ikut keluar juga, tetapi bukan laki-laki 
yang berpenampilan seperti wanita, ataupun 
banci yang lusuh penampilannya. Karena, doa 
mereka lebih mendekatkan untuk dikabulkan: 
dimana orang tua hatinya lebih lembut, sedang 
anak kecil belum memiliki dosa. Sesuai sabda 
beliau saw., 


DAR Sae 


Sana Y ó 


La Ma e aa 
53 05y Jah 


1302 


“Bukankah kalian diberi rezeki dan diberi 
kemenangan karena keberadaan orang-orang 
lemah di antara kalian?” Sedangkan para 
gadis dan kaum wanita yang molek dimakruh- 
kan untuk ikut keluar, karena takut munculnya 
fitnah. 

Membawa serta hewan ternak; tidak 
dianjurkan menurut Maliki, sedang menurut 
Hambali, tidak pula orang-orang karena Nabi 
saw. tidak pernah melakukannya. 

Dianjurkan untuk membawa serta anak- 
anak, menurut Hanafi, dan Syafi'i juga dalam 
pendapat yang paling shahih. Namun, mem- 
bawa anak-anak dibolehkan saja menurut 
Hambali karena rezeki itu dimiliki oleh semua 
orang“? di samping agar muncul belas-kasih 
dan timbul keramaian akan terpenuhinya ke- 
butuhan. Bazzaz meriwayatkan secara marfu 
dengan jalur sanad yang lemah, 

bh "ee Pi TAG ae Kak una or 
EAEE EE 
E i si Oi 

“Seandainya tidak ada anak kecil yang 
masih menyusui, hamba yang rajin shalat, he- 
wan ternak yang ingin minum niscaya siksa 
akan diturunkan kepada kalian secara lang- 
sung.” Diriwayatkan juga, bahwa Sulaiman a.s., 
“Keluar untuk meminta hujan, lalu ia melihat 
seekor semut sedang tergeletak, lalu semut itu 
berkata, “Ya Allah, kami adalah salah satu dari 
makhlukmu dan kami selalu butuh akan reze- 
kimu,” lantas Sulaiman a.s. menimpali, “Kem- 


balilah! Kalian akan diberi hujan dengan doa 
dari selain kalian.”125 


HR Baihaqi dari Sya'biy. Umar ra. memberitahu bahwa istighfar itu adalah bintang asli yang dapat menurunkan tetes air hujan, 
bukan hujan itu sendiri, ini cuma sebagai komparasi saja. Dikatakan, bahwa bintang itu adalah kunci hujan. Dalam riwayat lain 
disebutkan, ‘dengan kunci langit: (al-Majmuw' jil.5/hlm.76, 78) 

1303 Al-Badaa'i, jil.1 /hlm.283, al-Lubaab, jil.1/hlm.123, Fathul Gaditr, ji 1 /hlm.441, Muragiy al-Falaah, hlm.93, ad-Durr al-Mukhtaar, 
jil1/hlm.791, al-Majmi .5/hlm.72, 83, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.87, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.538, Mughniy al- 
Muhtaaj, jil.1/hlm.322-323, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.123-125, al-Mughniy, ji.2/hlm.420, 429, 441, dan Kasysyaf al-Oinaa! jil.2/ 
hlm.76-77,82. 

1303 HR Bukhari. 

1304 Ibid, 
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a. Bertawassul dengan Orang-orang yang 
baik 


Dianjurkan untuk membawa serta pula 
orang-orang yang mengerti agama dan baik, 
karena doa bisa lebih cepat dikabulkan de- 
ngan keberadaan mereka. Umar r.a. pernah 
meminta hujan melalui Abbas r.a. dan Muawi- 
yah dengan Yazid bin Aswad al-Jarsyiy, juga 
pernah sekali waktu dengan Dhahhak bin 
Qais. Tidak mengapa bila bertawassul dengan 
orang-orang shaleh. Ibnu Umar ra. pernah 
berkata, “Pada tahun paceklik, Umar ra. me- 
minta hujan melalui Abbas r.a., seraya berkata, 
“Ya Allah, orang ini adalah paman Nabi-Mu 
saw, kamu memohon kepada-Mu melaluinya 
maka turunkanlah hujan kepada kami! Tidak 
lama setelah itu, Allah pun menurunkan hujan 
untuk mereka.” Muawiyah juga berkata, “Ya 
Allah, kami meminta tolong kepada-Mu de- 
ngan orang terbaik di antara kami, Yazid bin 
Aswad, wahai Yazid! Angkatlah kedua tangan- 
mu maka Yazid pun mengangkat kedua tang- 
anya seraya berdoa kepada Allah. Setelah itu, 
muncul di barat awan seperti perisai, ditiup 
oleh angin lalu menurunkan hujan untuk mer- 
eka, sampai mereka hampir tidak bisa kembali 
lagi ke rumah.”56? 

Model orang yang keluar untuk meminta 
hujan, seperti yang telah kami jelaskan, hen- 
daknya berserah diri kepada Allah, memakai 

, baju biasa, tidak baju indah, tidak pula me- 
makai minyak wangi karena termasuk hiasan. 
Hendaknya pula ia menunduk ketika berjalan, 
duduk dengan khusyu’, berserah diri kepada 
Allah, menghinakan diri kepada-Nya, dan ber- 
harap akan anugerah-Nya. Ibnu Abbas ra. ber- 
kata, 
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r” Sf aa a Pa 
VE CAP BE IA GA 
para 
3 
“Rasulullah saw. keluar dengan rendah 
hati, biasa saja, khusyu, dan berserah diri.” 


b. Apakah Ahlu Dzimmah Ikut Keluar Juga? 
Mazhab Hanafi berpendapat, ahludz dzim- 
mah tidak perlu hadir ketika acara meminta hu- 
jan, karena keluar itu untuk berdoa dan Allah 
telah berfirman, “Dan doa (ibadat) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” (ar-Ra'd: 
14) Sebab, hujan itu adalah turunnya rahmat, 
sedang untuk mereka hanya turun laknat. 
Meskipun, menurut pendapat yang kuat bahwa 
doanya orang kafir itu terkadang dikabulkan 
sebagai hukuman (istidraj). Sedangkan ayat di 
atas konteksnya adalah di akhirat kelak. 
Mayoritas ulama berpendapat, jangan di- 
cegah bila ahludz dzimmah ingin keluar bersa- 
ma umat Islam. Namun, diperintahkan kepada 
mereka agar terpisah dan tidak bercampur 
dengan umat Islam di tempat shalat ataupun 
ketika keluar. Dimakruhkan bila mereka sam- 
pai bercampur dengan umat Isam, sebagaima- 
na juga ketika berjalan keluar menurut Syafi'i. 
Tidak boleh pula mengamini doa mereka, 
karna doanya orang kafir tidak diterima. Ke- 
beradaan mereka tidak boleh dilarang karena 
mereka diberi dan berhak meminta rezeki ke- 
pada Tuhan mereka juga, sedang karunia Allah 
sangatlah luas. Allah SWT juga mungkin akan 
mengabulkan doa mereka sebagai hukuman 
untuk mereka, lebih berharap kepada dunia 
sebagaimana Allah berfirman, “nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-ang- 
sur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang 


1306 Hadits semut meminta hujan diriwayatkan oleh Hakim dengan maknanya dengan jalur sanad dari Abu Hurairah ra, yaitu hadits 


shahih jalur sanadnya. (al-Majmuu jil5/hlm.68). 


307 Hadits Umar ra. diriwayatkan oleh Bukhari dari riwayat Anas bahwa Umar pernah melakukannya, sedang hadits Muawiyah me- 
minta hujan melalui Yazid sangat masyhur: (al-Majmuws, jil.5/hlm.68 dan Naylul Awthaar, jil4/hlm.6). 
1308 4R Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah. (Nayluf Awthaar, jil4/hlm.6), 
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tidak mereka ketahui." (al-A'raaf: 182) Allah 
telah menjamin rezeki-rezeki mereka di du- 
nia sebagaimana Allah telah menjamin rezeki 
kaum Mukmin. 

Adapun mereka terpisah dari umat Islam, 
karena tidak menjamin bahwa tidak akan di- 
turunkan siksa untuk mereka sehingga siksa 
itu menimpa kepada siapa saja yang ada di se- 
kitarnya, Dulu, kaum ‘Aad pernah minta turun 
hujan, tetapi Allah malah mengirim merekaang- 
in panas yang membinasakan mereka semua. 


4. KHOTBAH SHALAT ISTISGA' 

Abu Hanifah mengatakan,” tidak ada 
khotbah pada pelaksanaan shalat istisga, 
karena khotbah ada bila dilakukan secara ber- 
jamaah, sedang shalat istisga' tidak dilakukan 
dengan berjamaah. Shalat istisga' hanyalah 
berisi doa dan istighfar dimana imam melaku- 
kan keduanya dengan menghadap kiblat. Ibnu 
Abbas ra. menjawab ketika ditanya tentang 
shalat istisga', 


Ga Lana a 


La ah 


ah da US yi Ja en 
sdh Sih. A 


“Rasulullah saw. keluar dengan rendah 
hati, biasa saja, khusyu, dan berserah diri. Be- 
liau saw. melakukan shalat dua rakaat seperti 
ketika melakukan shalat Hari Raya. Beliau saw. 
Juga tidak berkhotbah seperti khotbah kalian 
ini 

Muhammad bin Alhasan dan Abu Yusuf 
berpendapat, imam memimpin jamaah shalat 
sebanyak dua rakaat dengan mengeraskan su- 


GA NN 
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ara bacaannya. Usai shalat, imam berkhotbah, 
lalu menghadap kiblat dan berdoa. Imam ber- 
khotbah sebanyak dua kali. Di antara kedua- 
nya dipisah dengan duduk seperti ketika Hari 
Raya, menurut Muhammad. Sedang menurut 
Abu Yusuf hanya sekali khotbah. Isi khotbah 
kebanyakannya adalah istighfar. 

Mayoritas ulama berpendapat," imam 
berkhotbah untuk meminta hujan setelah se- 
lesai shalat, menurut pendapat yang shahih 
berjumlah dua khotbah seperti shalat Hari 
Raya, menurut Maliki dan Syafi'i. Berdasarkan 
perkataan Ibnu Abbas r.a., 

“Rasulullah saw. melakukan shalat istisga' 
seperti beliau lakukan pada saat shalat dua hari 
raya” Sedangkan menurut Hambali, khotbah 
hanya sekali saja, karena tidak dinukil dari Nabi 
saw. bahwa beliau berkhotbah lebih dari itu. 

Adapun dalil mereka isi dan waktu khot- 
bah setelah shalat adalah hadits Abu Hurairah 
ra, 


g da gis cy 


Da ai EA 
Bus Clan Pu BS SAS) 


aaa Tera 


By Si aa AI 
AN Se ai A de SAI Jasa 


“Nabi saw. keluar pada hari ketika memin- 
ta turun hujan. Beliau memimpin kami shalat 
dua rakaat, tanpa azan dan igamat. Setelah itu, 
beliau berkhotbah dan berdoa kepada Allah 
SWT. Beliau saw. menghadapkan wajahnya ke 
arah kiblat sambil mengangkat kedua tangan- 
nya, lalu membalik jubahnya; sebelah kanan 
berada di sisi kiri, sedang sebelah kiri berada 
di sisi kanan.”12 


1309, 5 Fathul OadiirMa'al Inaayah, jil.1/hlm.439, al-Badaai, jil.1 /hlm.283, dan al-Lubaab, jil.1/hlm 122. 
0 HR Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah. (Naylul Awthaar, jil.4/him.6). 

1311 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.539, al-Gawaanin alfigihiyyah, hlm.87, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.208, al-Majmuu; jil.5/ 
hlm.75, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.324, asy-Syarh al-Kabilr li Dardiir jil.1/hlm.406, Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.80, al-Mughniy, 


jil.2/hlm.433-436. 


1313 HR Ahmad dan Ibnu Majah. (Naylut Awthaar jil.4/hlm.4) dan Ahmad merriwayatkan hadits yang sama dari Abdullah bin Zaid. 
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Menurut Syafi'i, khotbah boleh dilakukan 
sebelum shalat, sesuai hadits Abdullah bin Zaid, 


PR Rp 
na ga 
BA aaa A EN Ó 


“Aku melihat Nabi saw. pada hari ketika 
beliau keluar dan meminta turun hujan, lalu 
beliau saw, membelakangi semua orang dan 
menghadap kiblat seraya berdoa. Beliau saw. 
juga membalikkan jubahnya. Setelah itu, beliau 
shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaan 
surahnya,” 8 

Khotbah istisga' berbeda dari khotbah 
Hari Raya, menurut Maliki dan Syafi'i, dimana 
imam banyak beristighfar sebagai ganti dari 
takbir, seraya berkata, 


Ia a & sake 
Lan 


NA KA) 


ANAN 


“Aku memohon ampunan kepada Allah, Zat 
yang tiada tuhan kecuali Dia yang Maha Hidup 
dan Berdiri Sendiri, aku bertobat kepada- 
Nya.” Imam dianjurkan untuk memperbanyak 
istighfar, menurut kesepakatan ulama, karena 
istighfar bisa menjadi sebab turunnya hujan. 
Sa'id meriwayatkan, “Bahwa Umar ra. keluar 
untuk meminta hujan. la tidak mengucapkan 
doa selain istighfar. Lalu orang-orang yang ber- 
ada di dekatnya berkata, “Kami tidak melihat 
Anda sedang meminta hujan, Umar menjawab, 
Aku telah meminta hujan dengan bejana- 
bejana langit yang menurunkan hujan, lalu 
Umar membaca ayat yang berbunyi, “Mohon- 
lah ampun kepada Tuhanmu--sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun--niscaya Dia akan me- 
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ngirimkan hujan kepadamu dengan lebat.” 
(Nuh: 10-12) 

Tidak ada batasan jumlah istighfar pada 
permulan khotbah pertama ataupun kedua, 
menurut Maliki. 

Adapun menurut Syafi'i, khatib beristighfar 
padakhotbah pertama sebanyak sembilan kali, 
sedangpadakeduasebanyak tujuh kali. Namun, 
dianjurkan untuk memperbanyakistighfar, ber- 
dasarkan firman Allah, “Mohonlah ampun ke- 
pada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat.” Lantas, me- 
nurut Hambali, imam membuka khotbah de- 
ngantakbir sebanyak tujuh kali seperti khotbah 
Hari Raya, lalu memperbanyak shalawat ke- 
pada Nabi saw. karena shalawat dapat mem- 
bantu terkabulnya doa. Umar r.a. berkata, “Doa 
itu tergantung di antara langit dan bumi. Doa 
tidak bisa naik sampai kami mengucapkan 
shalawat kepada Nabimu.”?** Imam juga 
dianjurkan memperbanyak membaca ayat, 
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -se- 
sungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” Juga 
ayat-ayat lainnya yang mengandung perintah 
seperti itu, karena Allah SWT telah berjanji 
untuk menurunkan hujan jika hamba-hamba- 
Nya memohon ampun kepada-Nya. 

Doa dalam khotbah, pada khotbah per- 
tama imam berdoa, 


Pan 


na KI 


“Ya Allah turunkanlah kepada kami hu- 
jan yang menolong dari kehausan, menyegar- 
kan, menyehatkan, menyuburkan, lebat, besar, 
mengalir, dan menghidupi selalu.” Sesuai ha- 
dits Ibnu Abbas r.a.**!* 


1313 HR Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasaa'i. Akan tetapi, Muslim tidak menyebutkan mengeraskan bacaan. (ibid). 
1314 Hadits ini telah ditakhrij oleh Baihaqiy, dan juga dari Ali. (Naylul Awthaar, jl 4/hlm.7). 


1315 HR At-Tirmidzi. 
1316 HR Ibnu Majah. (Naytul Awthaar, jil.4/hlm.9). 
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Sh Sa di Ng Ah Casa Ga 
S5 3 skak d Ia « Ja SS 
da Bray A sa) AN a 
CA gh LANG JA 2323 A) 


“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami dan jangan jadikan kami termasuk orang- 
orang yang putus asa terhadap lambatnya tu- 
run hujan. Ya Allah, hamba-hamba-Mu, seluruh 
negeri, seluruh makhluk telah kehausan, keker- 
ingan, kesusahan. Kami enggan untuk menge- 
Tuh kecuali kepada-Mu.” 


In an AA USA mali 
AN App Bei, sad NG 


a 


Pa 
pe UK y Lu Id Ga Ki 


“Ya Allah, tumbuhkanlah ladang kami, 
alirilah susu sapi kepada kami, turunkanlah 
kepada kami dari keberkahan langit, dan tum- 
buhkanlah untuk kami dari keberkahan bumi. 
Ya Allah, angkatiah dari kami kekeringan, 
ketelanjangan, dan kelaparan! Angkatlah juga 
bala dari kami, dimana selain-Mu tidak mampu 


P 


melakukannya! 


Jai nús Ex dg Sa ú ii 
Ik ai 133 5 ga ek Aca 


“Ya Allah, kami memohon ampunan ke- 
pada-Mu karena Engkau Maha Pengampun! 


1317 


Maka turunkanlah hujan yang lebat kepada 
kami.” Semua doa ini termuat dalam satu ha- 
dits dari Abdullah bin Umar r.a. 

Doa disampaikan dengan suara pelan dan 
keras, sesuai firman Allah SWT, “Berdoalah ke- 
pada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut." (al-A'raaf: 55) Lantas, para ja- 
maah mengamini doanya. Selanjutnya, imam 
berdoa, “Ya Allah, Engkau telah memerintah- 
kan kami untuk berdoa kepada-Mu dan men- 
janjikan kami untuk mengabulkannya maka 
kami telah berdoa kepada-Mu seperti yang 
telah Engkau perintahkan. Karena itu, kabul- 
kanlah doa kami seperti yang Engkau janjikan. 
Engkau bukanlah Zat yang melanggar janji”? 
Di antara doa beliau saw., 


D ga PEP BII aa 
a hg ú ka P yi ýy «gli "3 
A = Na YO Si 
arang Ujang ea ala IA Aa 


Nagan 


. 
Dea 
DU 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam, Maha Pengasih dan Penyayang, Pengua- 
sa hari Kiamat. Tiada tuhan kecuali Allah yang 
Melakukan apa yang Dia suka. Ya Allah, Eng- 
kaulah Allah, tiada tuhan kecuali Engkau. Eng- 
kau Maha Kaya dan kami miskin, turunkanlah 
hujan kepada kami! Dan jadikanlah apa yang 
Engkau turunkan kepada kami menjadi kekuat- 
an dan cukup hingga waktu tertentu.”3!? 


Adapun jamaah, mereka melembutkan 
suaranya ketika imam melembutkan suara dan 
mengeraskan suara jika imam mengeraskan 
suaranya. 


Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (Jawablah), bahwasanya 


Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.” (al-Baqarah: 186) suara 
lembut lebit dekat kepada ikhlas, lebih dapat membuat khusyu' dan merendah diri, dan lebih cepat dikAbulkan. 
1318 HR Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Hakim dari Aisyah ra. (Sunan Abi Dawud, jil.1 /hlm.367 dan Naylul Awthaar, jil4/hlm.3). 
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Dianjurkan, khatib menghadap kiblat ke- 
tika berdoa, sesuai hadits Abdullah bin Zaid 
sebelumnya. Pendapat ini dikuatkan oleh Mu- 
hammad bin Al-Hasan dan Abu Yusuf. Yaitu, 
imam menghadap kiblat ketika berdoa dalam 
khotbah. 

Mazhab Maliki mengatakan, khatib meng- 
hadapkan wajahnya ke arah kiblat dengan 
berdiri setelah selesai dari dua khotbah. Khatib 
juga berdoa dengan khusyu agar diangkat mu- 
sibah, kekeringan, diturunkan hujan, rahmat, 
tidak diturunkannya siksa, serta tidak berdoa 
untuk seseorang saja. 

Syafi'i berpendapat, imam menghadap 
kiblat usai sepertiga khotbah kedua, lalu ber- 
doa! dengan suara lembat dan keras. Setelah 
itu, imam menghadap ke arah jamaah dengan 
wajahnya dan menganjurkan mereka untuk 
taat. Kemudian, imam membaca shalawat ke- 
pada Nabi saw. dan satu atau dua ayat, lalu 
berdoa untuk kaum Mukminin dan Mukminat, 
serta mengakhiri dengan ucapan, “Aku memo- 
hon ampunan kepada Allah untuk aku dan ka- 
lian.” 

Hambali mengatakan, imam menghadap 
kiblat ketika sedang berkhotbah. 

Mengangkat kedua tangan ketika ber- 
doa; dianjurkan untuk mengangkat kedua 
tangan ketika berdoa saat istisga, sesuai ha- 
dits Anas r.a., 
ae jp ANK 

PN PAPAN Kana o s 
GA A A Oh AS Ap dalan a Y 
sal 2G 

“Nabi saw, tidak pernah mengangkat ke- 
dua tangannya ketika berdoa kecuali pada saat 
istisga. Beliau saw. mengangkat kedua tang- 


1319 
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annya sampai terlihat putihnya ketiak beliau 
saw.1320 Dalam hadits Anas lainnya juga, 


. e E E PEE a 

Hei AN Gg EA ah 

“Lalu Nabi saw. mengangkat kedua tang- 
annya dan diikuti oleh semua sahabat.” 

Membalikkanataumengubaharahbaju: 

Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan, imam 

membalikkan bajunya ketika berdoa, sesuai 

hadits yang meriwayatkan bahwa beliau saw., 


JA A ob Ip KA WI 
2615) Jag Utah 

“Ketika beristisga, beliau mengubah letak 
punggungnya ke arah para sahabat dan meng- 
hadap kiblat. Beliau saw. juga mengubah letak 
selendangnya. 2 

Maksud membalikkan baju, jika bajunya 
berbentuk segi empat maka membuat bagian 
atas menjadi di bawah, sedang jika berbentuk 
bulat seperti jubah maka sisi kanan di balik ke 
sisi kiri. 

Adapun jamaah, mereka tidak perlu mem- 
balikkan bajunya, karena tidak diriwayatkan 
bahwa beliau saw. memerintahkan untuk me- 
lakukan itu. Namun, tidak disunnahkan untuk 
membalikkanbajumenurutAbuHanifah,karena 
istisga' hanyalah berisi doa saja menurunya 
maka tidak dianjurkan untuk mengubah baju, 
seperti ketika berdoa pada kesempatan lainnya. 

Mayoritas ahli figih mengatakan, imam 
membalikkan arah bajunya ketika menghadap 
kiblat, berbeda dengan pendapat sebelumnya, 
yaitu membalikkan baju ketika akan mengha- 
dap kiblat. Kaum laki-laki dewasa juga mem- 
balikkan bajunya seperti imam, ketika mereka 
sedang duduk, sesuai hadits Abdullah bin Zaid, 


Imam Nawawi berkata, ada anjuran bagi orang yang berdoa untuk menghadap kiblat, lalu diikuti pula dengan berwudhu, mandi, 


tayammu, membaca surah, dan ketaatan lainnya, kecuali sesuatu yang keluar karena adanya dalil seperti khotbah. 
1320 M tafag 'alaih antara Ahmad, Bukhari, dan Muslim. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.8). 
1321 Az-Zayta'iy mengatakan, hadits ini diriwayatkan oleh enam imam dan Ahmad. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.242). 
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Aisyah, dan Abu Hurairah ra. seperti disebut- 
kan sebelumnya"? agar Allah membalikkan ke- 
adaan mereka dari kekeringan kepada ke- 
suburan. Maksud ini termuat dalam beberapa 
hadits, diriwayatkan 


LAN Ia si) J3 Pa si 


“Bahwa Nabi saw. mengubah arah bajunya 
agar kekeringan ikut berubah juga.” 2 

Adapun maksud mengubaharah baju, yaitu 
membuat sisi kanannya berada di sisi kiri dan 
sebaliknya, yaitu menjadikan sisi kanan berada 
di atas sisi kiri dan sisi kiri berada di atas 
sisi kanan tanpa harus mengangkat bajunya, 
menurut Maliki dan Hambali. Maksudnya, 
tidak perlu menjadikan bagian paling bawah 
dekat kaki berada di atas pundaknya. 

Adapun dalam pendapat baru dari Syafi'i, 
baju itu di balik sampai diangkat sehingga 
bagianatasnyaberadadibawah dansebaliknya, 
sesuai hadits, 


HAB A 5 
HS SH 3 er ist St s6 


SE AI AA SA ala 
ai 


‘bahwa Nabi saw. beristisga'dan beliau me- 
makai baju yang tengahnya berwarna hitam. 
Beliau saw. ingin menjadikan bagian bawah- 
nya berada di atas, tetapi berat maka beliau 
pun membalikkan sisi kanan berada di atas 
sisi kiri, dan sisi kiri berada di sisi kanan"! 
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Adapun dalil bahwa jamaah mengubah arah 
bajunya juga, yaitu hadits Abdullah bin Zaid ra, 


Jet KA 8S Ir ii; 
33 da AI Sa s Hasan 
2 Tu J3 Gb alis aa 

“Aku melihat Rasulullah saw. ketika beris- 
tisga' untuk kita, beliau memperpanjang doa- 
nya, memperbanyak permintaan, lalu mengha- 
dap kiblat, mengubah arah bajunya, sehingga 
baju yang berada di punggung menjadi di dae- 
rah perut dan para sahabat juga ikut meng- 
ubah bajunya.” 

Hambali mengatakan, baju itu tetap di- 
ubah-ubah sampai dicopot bersama baju 
dalam ketika sampai di rumah, karena tidak 
diriwayatkan bahwa beliau saw. membalik- 
kan arah bajunya lagi. Kesimpulannya, meng- 
ubah arah baju adalah untuk optimisme akan 
berubahnya keadaan, dari kesusahan kepada 
kesenangan dan Rasulullah saw. menyenangi 
Optimisme yang baik. 1226 


5. APA YANG DIANJURKAN KETIKA BER- 
ISTISGA' ATAU KEWAJIBAN-KEWAJIBAN 
ISTISGA' 

Dianjurkan ketika ber-istisga' untuk me- 
lakukan hal berikut,!?? disamping apa yang telah 
disebutkan sebelumnya ketika khotbah dan 
keluar untuk shalat: 

a. Imam memerintahkan para jamaah untuk 
bertobat dari segala kemaksiatan, men- 


1322 Lihat Naylul Awthaar, jil.4/hlm.3-4. As-Suhailiy berkata, “panjang baju beliau saw. adalah empat hasta, sedang lebarnya dua hasta 
satu jet 1” 

1323 HR Aa Sada dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya. 

1324 HR Ahmad dan Abu Dawud. (Naylul Awthaar, jil 4/hlm.11-12). 

1325 HR Ahmad. (Naylul Awthaar, jiL4/hlm.1 1). 

1326 HR Bukhari dan Muslim, dari Anas dengan lafaz, “optimisme membuatku kagum; kalimat yang bagus dan balk” Dalam riwayat 
Muslim, “aku menyenangi optimisme yang shal 

1327 4d-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.792, al-Badi /hlm.284, al-Lubaab, jil1/hlm.122, Muragiy al-Falaah, hlm.93, al-Qawaanin 
al-figihiyyah, hlm.67, asy-Syarh ash-Shaghiir jil.1/hlm.538-540, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.321-326, al-Muhadzdzab, jil.1/ 
hlm.123-125, al-Mughniy,jil.2 /hlm.420-428, dan Kasysyaf al-Ginaa, jil.2/hlm.75. 
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dekatkan diri kepada Allah SWT. dengan 
segala macam perbuatan baik dan kebaik- 
an, seperti sedekah dan lain-lain, serta 
keluar dari kezaliman dan melanggar hak- 
hak orang. Karena, hal tersebut lebih men- 
dekatkan dikabulkannya doa. Allah berfir- 
man, “Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mo- 
honlah ampun kepada Tuhanmu lalu ber- 
tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menu- 
runkan hujan yang sangat deras atasmu.” 
(Huud: 52) karena kemaksiatan dan keza- 
liman merupakan sebab dari kekeringan 
dan tidak turunnya hujan, sedang ketak- 
waan merupakan sebab dari keberkahan, 
sesuai firman Allah, “Jikalau sekiranya 
penduduk negeri-negeri beriman dan ber- 
takwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi." (al-A'raaf: 96). Imam juga meme- 
rintahkan kepada jamaah untuk berpuasa 
selama tiga hari sebelum melakukan shalat 
istisga', lalu orang-orang keluar pada hari 
terakhir puasa, atau pada hari keempat 
menuju padang pasir dalam keadaan ber- 
puasa, karena puasa merupakan sarana 
diturunkannya hujan. Diriwayatkan, 
RS . Be opar 
PLAN Jati payingan SN 
af so o, Tn 
pa Jak Gen 
“Tiga orang yang tidak ditolak doanya: 
orang yang berpuasa sampai berbuka, 
imam yang adil, dan orang yang tertindas,” 8 
Syafi'i berpendapat, parajamaah harus 
menaati perintah imam, sedang Hambali 
mengatakan, tidak harus berpuasa dan 
bersedekah karena perintah imam. 
Imam juga memerintahkan jamaah 
untuk bersedekah, karena menjamin rah- 


“doanya orang yang berpuasa, orang tua, dan musafir” 
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mat yang mengundang turunnya rahmat 
berupa hujan. Sebagaimana imam meme- 
rintahkan jamaah untuk meninggalkan 
permusuhan, karena dapat membawa ke- 
pada kemaksiatan, dan keingkaran, serta 
mencegah turunnya kebaikan dengan dalil 
sabda beliau saw, 


a23 HA E E A 4 
W GANG JAN Wih GS AN DA 
a aaa 
Ga owg 
“Aku keluar untuk memberi tahu kepa- 
da kalian tentang lailatul gadar maka ter- 
lihat fulan dan fulan, lalu aku diangkat? 
Imam juga harus menentukan hari di 
mana orang-orang akan keluar untuk ber- 
istisga”.82 
Hendaknya imam dan jamaah keluar den- 
gan berjalan kaki menuju padang pasir 
untuk ber-istisga' selama tiga hari ber- 
turu-turut, kecuali di Mekah, Madinah, 
dan Baitul Magdis maka orang-orang cu- 
kup berkumpul di Masjidil Haram, Masjid 
Nabawi, dan Masjidil Agsha, sebagaimana 
yang telah kami paparkan sebelumnya. 
Jika imam tidak keluar maka jamaah 
yang keluar untuk melakukan shalat is- 
tisga', menurut Hanafi. Jika jamaah saja 
yang keluar maka mereka cukup bersibuk 
diri dengan berdoa dan tidak perlu dilaku- 
kan shalat berjamaah kecuali jika imam 
telah memerintahkan seseorang untuk 
memimpin shalat berjamaah. Pendapat 
ini karena istisga' adalah doa maka tidak 
disyaratkan kehadiran imam, Jika sekali- 
pun jamaah keluar tanpa izin imam maka 
boleh saja, karena sekadar doa maka tidak 
disyaratkan adanya izin imam. 


1328 HR ArTirmidziy, dari Abu Hurairah ra, dan berkata, hadits hasan. Baihagiy meriwayatkannya juga dari Anas ra, dan berkata, 


1829 HR Ahmad dan Muslim dari Abi Sa'id al-Khudrty. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.277). 
1330 HR Abu Dawud dari Aisyah. (Naylul Awthaar jil.4/hlm.2). 
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Cc. 


Adapun Syafi'i berpendapat, jika se- 

orang pemimpin di suatu negeri tidak 
memperbolehkan orang-orang untuk ke- 
luar ke padang pasir sampai ia memberi 
izin kepada mereka agar terhindar dari fit- 
nah. Hambali memiliki dua riwayat, salah 
satunya, tidak dianjurkan kecuali imam 
atau wakilnya ikut keluar juga. Jikajamaah 
saja yang keluar maka mereka cukup ber- 
doa lalu pulang, tanpa dilakukan shalat 
dan khotbah, sedang dalam riwayat lain, 
para jamaah boleh shalat sendiri-sendiri 
lalu seseorang di antara mereka maju un- 
tuk berkhotbah. 
Bersih diri untuk ber-istisga' dengan man- 
di, bersiwak, menghilangkan bau, memo- 
tong kuku, dan lain-lain agar tidak sam- 
pai mengganggu jamaah lain, karena hari 
istisga' adalah hari berkumpulnya orang 
seperti hari Jumat. 

Tidak dianjurkan untuk memakai mi- 
nyak wangi, karena hari itu adalah hari 
tenang dan khusyu. Juga, wewangian ada- 
lah untuk hiasan dan hari istisga” bukan- 
lah waktu untuk berhias. 


d. Hendaknya seseorang ketika keluar ke 


e 


tempat shalat istisqa’ dengan merendah- 
kan hati dan diri, khusyu’, tenang, dan me- 
makai baju biasa sesuai hadits Ibnu Abbas 
ra. sebelumnya, 


Katak NGE sáta E Ei GG 
-. i A > 5 12 

“Nabi saw, keluar untuk ber-istisga' de- 
ngan merendahkan diri, merendahkan hati, 
dan khusyu” hingga tiba di tempat shalat.” 81 
Bertawassul dengan orang-orang yang 


1391 At-Tirmidzi berkata, hadits hasan shahih" 

1332 para ulama bersepakat bahwa doa yang dipanjatkan di atas kuburan dengan berharap dikabulkan adalah bid'ah, bukan mendekat- 
kan diri. Ahmad dan lainnya berkata, dalam sabda beliau saw, “aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan 
apa yang Engkau ciptakan” Meminta perlindungan tidaklah dengan makhluk. (Kasysyaf al-Ginaa' jil3/hlm.77). 

33 HR Abu Dawud dengan jalur sanad yang shahih, dan Hakim, ia berkata, “hadits shahih dengan syarat Bukhari dan Muslim, 
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mengerti agama, kebaikan, syekh, ulama 
yang bertakwa, orang tua, anak-anak, dan 
binatang ternak agar mendapatkan belas 
kasihan serta menampakkan kebutuhan 
yang mendesak, seperti yang telah kami se- 
butkan sebelumnya.!?? Disunnahkan juga 
bagi setiap yang hadir untuk meminta 
tolong dengan suara pelan dari amalnya 
yang paling tulus. 

Keluar ke tempat shalat yang berada di 
padang pasir, sesuai hadits Aisyah r.a., “ 


PA II s < . PEA 
PI LABA Iya AN 
j 8.8 E a et 

SA HB jim AL 
Suatu ketika, orang-orang mengeluh 
kepada Nabi saw. akan kekeringan, lalu 
beliau minta dibawakan mimbarnya lalu 
mimbar itu diletakkan di tempa shalat.” 
Karena pada acara kumpul-kumpul itu ba- 
nyak orang yang datang maka tempat shalat 
di padang pasir lebih dapat menampung. 
Berdoa dengan doa ma'tsur (diriwayatkan 
dari Nabi saw..) ketika berkhotbah, seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Juga, ketika turun hujan, berdasarkan ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Baihagiy, 


a yg a ARA AAN SI 
SA sag LI) pial s 


“Bahwa doa yang dikabulkan itu ada 
di empat tempat; ketika bertemunya baris- 
an perang, turun hujan, dilaksanakannya 
shalat, dan melihat Ka'bah.” Juga hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah r.a, 
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bo IE kh él E] TE MT 
Wu 
“Nabi saw. jika melihat hujan beliau 
akan bersabda, “Mudah-mudahan hujan 
yang lebat.” Adapun kumpulan doa ketika 
hujan telah turun ada di berbagai hadits 
yang terpisah, yaitu 
$ r- e% Pa. 2 a 
Wih a csl- G5 ta Co t 
3 a Lai Wan 
“Ya Allah mudah-mudahan menjadi 
hujan yang menyejukkan, pemberian yang 
bermanfaat, dan hujan kami karena karu- 


nia dan rahmat Allah,” Ketika hujan itu su- 
dah terlalu banyak maka berdoa dengan, 


psi Ji madi ai y Oa 
paa ai Li Oka AN 


“Ya Allah, cegahlah dari kami dan 
jangan sampai merugikan kami! Ya Allah, 
alihkanlah hujan ke dataran tinggi, lem- 
bah-lembah, dan pepohonan, ™™ dan 


dma Yg Uas His Y 55 Gis gali 
GENG aa YG YG 
“Ya Allah, hujan yang membawa rah- 
mat bukan hujan yang menurunkan azab, 
tidak pula kebinasaan ataupun bala, tidak 
kehancuran ataupun banjir.” 
Dimakruhkan berkata, “Hujan kami 
ini karena bintang fulan” 
Yaitu, karena bintang tertentu se- 
perti kebiasaan orang-orang Arab dengan 


menyandarkan hujan kepada bintang-bin- 
tang untuk membuat bingung bahwa bin- 


1334 Mutafag 'alaih, dari Anas. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.13). 
HR Syafi'i dalam Musnadnya, yaitu hadits mursal. (Naylut Awthaar, jil4/hlm.10). 
1336 HR Abu Dawud, Nasaa', dan Hakim dengan jalur sanad hasan, dari Abu Hurairah. 
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tang betul-betul dapat menurunkan hu- 
jan. Jika seseorang percaya bahwa bintang 
betul-betul yang menurunkan hujan maka 
ia sudah kafir dan terkena hadits yang ter- 
dapat dalam dua kitab Shahih, diceritakan 
dari Allah SWT, 


oa o 


SAE ai Gote b 
SERA a Jih ia JG 


DaN 


P IU S65 eS Se Lg 
SS HY PS NG 


“Ada hamba-Ku yang percaya kepada- 
Ku sekaligus menjadi kafir. Adapun orang 
yang berkata, “Hujan kami ini adalah karu- 
nia dan rahmat dari Allah” maka ia adalah 
orang yang percaya kepadaku dan kafir 
kepada bintang-bintang, sedang orang 
yang berkata, “Hujan kami ini karena bin- 
tang fulan maka ia telah kafir kepada-Ku 
dan percaya kepada bintang-bintang,” 

Dimakruhkan mencaci angin, bah- 
kan disunnahkan untuk berdoa ketika 
angin sedang bertiup, sesuai khabar, 


de Kan eh 
Pe 


da 
àt Ikat Ga & Fep [ih 


uga Ia 


“Angin termasuk ruh Allah, yaitu 
rahmat-Nya yang dapat mendatangkan 
rahmat ataupun azab. Jika kalian meli- 
hat angin maka janganlah dicaci dan mo- 
honlah kebaikan atasnya dari Allah, atau 
meminta perlindungan kepada Allah dari 
kejelekannya.”*** Bahkan, seseorang harus 


ài c, NG en 


y DAN A TAI 
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berdoa, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, 


PBR MUA | 


DAH 


A Sada 


pa 


s Liu s a 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
kebaikannya dan kebaikan yang ada pada- 
nya, dan kebaikan apa yang Engkau kirim- 
kan dengannya! dan aku berlindung dari 
kejelekannya dan kejelekan yang ada pada- 
nya, serta kejelekan yang Engkau kirim- 
kan dengannya,” dan 


Gá aka Yg a gadi 
pat Lah na eta aan 
buy Lela Yg bb) Lekas ll) 
“Ya Allah, jadikanlah hujan ini rahmat 

bukan siksa! Ya Allah, jadikanlah angin ini 

pembawa rahmat bukan siksa.” 
Hendaknya seseorang bertasbih 


ketika ada guntur dan petir, seraya ber- 
kata, 


SNN alay LE deg ija ARA 


“Maha Suci Zat yang membuat petir 
bertasbih dengan memuji-Nya dan Malai- 
kat dengan takut kepada-Nya.”? Ketika 
ada kilat berucap, 


Web Gi BA SU SAN 
“Maha Suci Zat yang telah memper- 
lihatkan kepada kalian kilat yang takut 
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dan rakus.” Dianjurkan seseorang tidak 
memperhatikan cahaya kilat, karena ula- 
ma salaf tidak mau menunjuk ke arah pe- 
tir dan kilat, sedang mereka berucap ke- 
tika itu, 


FEER WAN 


“Tiada tuhan kecuali Allah semata, ti- 
ada sekutu bagi-Nya, Maha Suci" maka di- 
pilih untuk mengikuti mereka ketika ada 
petir dan kilat. 

Hendaknya, ketika meteor melun- 
cur seseorang mengucapkan, 


Ku NAYAGA 

“Atas kehendak Allah, tiada kekuatan 
kecuali dari Allah.” 

Ketika mendengar suara keledai, sese- 
orang meminta perlindungan kepada Allah 
dari setan yang terkutuk, menurut khabar 
Bukhari dan Muslim. 

Ketika mendengar gonggongan anjing, 
seseorang meminta perlindungan, seraya 
berkata, 


$ A IG. 
a ON Gya d Kana 
“AkuberlindungkepadaAllah dari setan 
yang terkutuk,” sesuai hadits Abu Dawud. 
Ketika mendengar kokok ayam jantan, 
seseorang meminta karuni Allah, menurut 
khabar Bukhari dan Muslim. 
Dianjurkan kepada penduduk yang subur 


tanahnya untuk ikut mendoakan kebaik- 
an kepada penduduk yang kekeringan, 


1387 HR Muslim. i 

1338 HR Thabraniy dalam al-Kabiir. 

1339 HR Malik dalam Muwaththa! dari Abdullah bin Zubair, dianalogikan dengan petir dan kilat. At-Tirmidzi meriwayatkan kelanjutan 
doa Ini do ji wi Ja Bagi Hi ya Allah, janganlah Engkau bunuh kami dengan kemarahan-Mu, jangan Engkau hancur- 
kan kami dengan siksa-Mu, dan ampunilah kami sebelum itu terjadi!" Abu Na'im dalam Hilyah meriwayatkan dari Abu Zakariyya, 

"siapa yang berkata, ‘subhanAllah wa bi hamdih ketika ada petir maka ia tidak akan disambar olehnya.” 
340 Menurut khabar yang diriwayatkan oleh Ibnu Sinniy dan Thabrani dalam Awshath. 
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karena doanya adalah bentuk tolong-me- 
nolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 

i Syafi'i mengatakan, dianjurkan bagi setiap 
oranguntukmandihujanketikaturunhujan 
pertama dalam satu tahun dan setiap hujan 
pertama, lalu menyingkapsebagian badan- 
nyaselainauratagarterkenarintikanairhu- 
jan sebagai berkah. Muslim meriwayakan, 

TAA AE PA a Braga ana, 
PENA Lag 3 an ai 
Aa ap Saat | 2063 
Pa - : 
“Bahwa beliau saw. membuka bajunya 
hingga hujan mengenai badan beliau, se- 
raya bersabda, “Ini adalah janji baru dari 
Tuhan-Nya.”1 Yaitu dalam penciptaan, 
diturunkan, dan pembentukannya. Dian- 
jurkan juga, seseorang untuk mandi dan 
berwudhu dari air yang mengalir, seperti 
yang diriwayatkan oleh Syafi'i dalam kitab 
al-Umm dengan jalur sanad yang terputus, 


MA Jő Ja ju E ita KK 
n AI ab AN alas gili NA NG 


ale Al AKA 4 

“Bahwa beliau saw, jika ada air yang 

mengalir, beliau akan bersabda, “Keluarlah 

kita ke air ini yang dijadikan oleh Allah se- 

bagai air suci, lalu kita bersuci dan memuji 
Allah atasnya,” 

j- Maliki mengatakan, seseorang boleh me- 

lakukan shalat sunnah tambahan di tem- 

pat shalat ataupun di masjid sebelum atau 


1341 Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Abu Dawud. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.12). 
1342 Ini diambil dari hadits Khallad bin Saib, dari ayahnya, 4 Lab Jaś Sita 15 


sesudah dilakukan shalat istisga'. Karena, 
tujuan dari istisga' sendiri adalah meng- 
hilangkan segala kesalahan dan memper- 
banyak amal kebaikan. 

Berbeda halnya dengan Hari Raya, se- 
perti yang telah kami jelaskan sebelum- 
nya, karena dimakruhkan menurut mayo- 
ritas ulama selain Syafi'i untuk melakukan 
shalat sunnah tambahan sebelum atau se- 
sudah dilakukannya shalat di tempat 
shalat, tidak halnya di dalam masjid menu- 
rut Maliki, di dalam masjid juga dilarang 
menurut Hanafi dan Hambali, Akan teta- 
pi, tidak mengapa bila dilakukan setelah 
shalat menurut Hanafi. 

Hendaknya berdoa dengan telapak tan- 
gan dalam jika ingin meminta sesuatu dan 
mendapatkannya, tetapi dengan telapak 
luar ke atas jika ingin diangkat bala.!242 


G. SHALAT KHAUF (TAKUT) 


Pembahasan ini berbicara tentang hukum 
disyariatkannya, sebab-sebab dan syarat-sya- 
ratnya, tata cara ataupun bentuk shalat, bentuk 
shalat makmum masbug, kapan shalat khauf 
batal? Dan shalat dilakukan ketika berke- 
camuknya perang dan rasa takut yang besar. 


1. DISYARIATKANNYA SHALAT KHAUF 
(TAKUT) 
Shalat khauf telah disyariatkan menurut 
mayoritas ahli figih.'8 Shalat khauf adalah 
sunnah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadits 


Boa JS aja Ie gak ap 


“bahwa Nabi saw. jika memohon sesuatu, beliau menjadikan telapak tangan dalam mengarah ke langit, sedang jika meminta per- 


lindungan dari sesuatu menjadikan telapak luar ke langit," Muslim meriwayatkan dari Anas ra, A4 Ji 
“Nabi saw. beristisga dan menunjukkan dengan telapak tangan luar mengarah ke langit" Ibnu Abbas r. 


hadits dha'if, Wako 25 93 Si op itil 


Ah JET Gain pad 
' meriwayatkan, meskipun 


“memohonlah kepada Allah dengan telapak tangan dalam kalian, jangan dengan telapak luar!" (Subulussalam, jil.3/hlm.83). 
1388 Fathul Qadir, jil1/hlm.441, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hìm.792, al-Lubaab, jil/him.124, Bidaayatul Mujtahid, il /hlm-169, 


asy-Syarh ash-Shagh 


ji.1/hlm.517, al-Qawantin al-figihiyyah, hlm.83, Mughniy al-Muhtaaj, ji. /hlm.327, al-Muhadzdzob, jil.1/ 


hlm.105, al-Mughniy, jil.2/hlm.400, dan Kasysyaf al-Oinaa' jil.2/hlm.9. 
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ketika memerangi kaum kafir. Adapun dari Al- 


Qur'an, firman Allah SWT. yang berbunyi, “Dan 
apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendak- 
lah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu dan menyandang senjata, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan satu rakaat) maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (un- 
tuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum bersembah- 
yang, lalu bersembahyanglah mereka dengan- 
mu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus.” (an-Nisaa': 102) Apa yang 
telah ditetapkan dalam hak beliau saw. maka 
ditetapkan juga dalam hak umatnya selama ti- 
dak adanya dalil pengkhususan atas diri beliau 
saw. Karena, Allah SWT telah memerintahkan 
untuk mengikutinya. Sedangkan pengkhusu- 
san kata ganti pada kalimat, “Dan apabila kamu 
berada di tengah-tengah mereka' tidak menjadi 
pengkhususan dalam hal hukun, dengan dalil 
firman-Nya juga, “Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka.” (at-Taubah: 103) 

Adapun dari sunnah, diriwayatkan dan sha- 
hih bahwa Nabi saw. pernah melakukan shalat 
khauf pada empat tempat; dalam perang Dza- 
tur Riqaa' yang terjadi setelah perang khandaq 
(parit) menurut pendapat yang benar, di Bathn 
Nakhl (nama tempat di daerah Najad, daerah 
kekuasan bani Ghathafan), di Usfaan (kira-kira 
terletak dua marhalah dari Mekah), dan di Dzi 
Qarad (oase yang terletak 12 mil dari Madinah 
dan dikenal dengan perang al-Ghaabah, ter- 
jadi pada bulan Rabi'ul Awwal tahun keenam 
sebelum perjanjian Hudaibiyah).!** Nabi saw. 


1344 Ag-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm.794-795. 
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melakukannya sebanyak dua puluh empat kali. 


Hadits-hadits berikut memuat tata cara shalat, 
di samping khabar yang berbunyi, 
s 
= Pat na at 
JA ra wi pe 
“Shalatlah kalian seperti kalian melihat 
aku shalat?” 


Para sahabat telah berijma untuk melaku- 
kan shalat khauf. Sebagaimana Ali, Abu Musa 
al-Asy'ari, dan Hudzaifah melakukannya juga. 
Shalat khauf, menurut mayoritas ulama dan 
pendapat yang masyhur dari mazhab Maliki 
boleh dilakukan pada saat bepergian ataupun 
sedang menetap. Shalat khauf juga boleh di- 
lakukan dengan gashr saat sedang bepergian 
menurut Ibnu Majisyun dari mazhab Maliki. 

Abu Yusuf mengatakan, shalat khauf ada- 
lah khusus untuk Nabi saw. Shalat ini disyariat- 
kan hanya ketika beliau saw. hidup, berdasar- 
kan firman Allah SWT, “Dan apabila kamu ber- 
ada di tengah-tengah mereka’. Adapun hik- 
mah disyariatkannya shalat khauf pada masa 
hidup beliau saw., agar setiap kelompok saha- 
bat yang melakukan shalat berjamaah tetap 
mendapatkan keutamaan di belakang beliau. 
Dimana para sahabat sangat antusias untuk 
mendapatkan keutamaan ini. Antusiasme ini 
semakin meningkat sepeninggal beliau saw. 
Di mana setiap kelompok dapat melakukan 
shalat dengan imam khusus maka tidak boleh 
melakukannya dengan bentuk datang-pergi 
atau seperti itu yang berbeda dengan tata cara 
shalat pada biasanya. Sepeninggal Nabi saw., 
shalat khauf tidak dilakukan dengan hanya 
satu imam saja, tetapi dengan dua imam. Yaitu, 
satu imam memimpin satu kelompok jamaah 
sebanyak dua rakaat, lalu disusul oleh kelom- 
pok lainnya yang telah menjaga keadaan se- 
banyak dua rakaat juga, lantas kelompok yang 
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sudah melakukan dua rakaat berganti menjaga 
keadaan. 
` Argumentasi di atas ditolak karena para 
sahabat telah melakukan shalat khauf juga 
sepeninggal beliau saw. Padahal mereka adalah 
orang-orang yang paling mengetahui tentang 
habis atau tetapnya masa berlaku pembolehan 
hukum atas sesuatu. 
Adapuntujuandaripensyariatanshalatkhauf 
adalah antusiasme Islam agar shalat dilakukan 
secara berjamaah dan ikatan berkumpul tetap 
kuat dan selalu terjaga meski dalam kondisi 
paling sulit, berbahaya, dan krisis sekalipun. 
Pengaruh rasa takut hanya mengubah ben- 
tuk dan tata cara shalat, bukan dalam hal bi- 
langan rakaatnya. Jadi, rasa takut tidak sampai 
mengubah bilangan shalat, menurut pendapat 
kebanyakan ulama. 


2 SEBAB DAN SYARAT DILAKSANAKANNYA 

SHALAT KHAUF 

Rasa takut akan adanya serangan musuh 
adalah sebab dilakukannya shalat jenis ini, sep- 
erti pendapat Ibnu Abidin.'s Adanya musuh 
adalah syarat, seperti shalat orang musafir, ke- 
susahan adalah sebabnya dan perjalanan yang 
syar'iy adalah syaratnya. Maksud dari rasa ta- 
kut itu sendiri adalah munculnya musuh, bu- 
kan rasa takut yang nyata. Karena, keberadaan 
musuh ataupun kemunculannya dianggap 
sebagai rasa takut. Shalat khauf tidak khusus 
ketika adanya perang, tetapi boleh dilakukan 
dalam setiap keadaan takut, seperti lari dari 
banjr, kebakaran, binatang buas, unta, anjing 
gila, penyerang, pencuri, ataupun ular, dan 
semisalnya yang tidak bisa tergantikan?” 

Syarat untuk shalat khauf sebagai berikut. 
1. Hendaknyaperangnyaitudibolehkan,yaitu 


1345 Raddul Muhtaar, jil1/hlm.792. 


1346 Al-Majmuu! jil4/hlm.319. 
1347 Ag-Durr al-Mukhtaar, ji 
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diizinkan, baik perang wajib seperti meme- 
rangi kaum kafir yang jahat, pemberontak, 
atau para penjahat yang selalu menum- 
pahkan darah dan menodai kesucian, ber- 
dasarkan firman-Nya, “Jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir.” (an-Nisaa': 
101), ataupun perang yang boleh seperti 
memerangi orang yang ingin mengambil 
harta kaum muslimin, 

Karena itu, tidak sah shalat khauf-nya 
para pemberontak dan orang yang ber- 
maksiat dalam perjalanannya. Karena, 
shalat khauf adalah rahmat, keringanan, 
dan pengecualian maka tidak boleh bila 
ada kaitannya ataupun dibolehkan karena 
adanya unsur kemaksiatan. Artinya, shalat 
khauf tidak boleh dilakukan pada perang 
yang terlarang ataupun haram, seperti me- 
merangi orang yang adil ataupun orang- 
orang kaya karena ingin mengambil harta 
mereka. 

Adanya musuh atau binatang buas, atau 
takut tenggelam dan terbakar. Siapa yang 
takut musuh atau bahaya, baik itu takutnya 
terhadap dirinya ataupun hartanya maka 
ia boleh melakukan shalat khauf, menurut 
mayoritas ulama dan pendapat yang ma- 
syhur dari mazhab Maliki, baik dalam per- 
jalanan ataupun menetap: di laut ataupun 
darat, ketika perang ataupun tidak karena 
umumnya maksud dari firman Allah SWT, 
“Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka," ayat ini umum dalam semua ke- 
adaan. Jika sekelompok orang melihat 
kelompok orang lain dan disangka adalah 
musuh, lalu mereka melakukan shalat 


1/htm.794, Fathul Gaditr, ji.1/hlm.441, al-Lubaab, jiL1/hlm.125, Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.235-254, 
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khauf maka jika betul keadaannya seperti 
yang mereka kira, shalat mereka sah. Teta- 
pi, jika ternyata bukan, shalat mereka ti- 
dak sah. jika shalat khauf dilakukan tanpa 
adanya rasa takut maka shalatnya batal. 
Syafi'i dan Hambali berpendapat, siapa 
yang merasa aman ketika ia sedang shalat 
maka hendaknya ia menyelesaikannya 
shalatnya dalam keadaan aman, sedang 
siapa yang merasa aman lalu tiba-tiba 
rasa takutnya memuncak maka ia boleh 
menyelesaikan shalatnya dengan shalat 
khauf. Maliki berpendapat, siapa yang 
merasa aman maka shalat dengan cara 
aman, shalatnya orang yang menetap di- 
lakukan dengan rakaat sempurna, sedang 
shalatnya orang yang bepergian dengan 
digashr pada shalat empat rakaat. Karena, 
rasa takut, seperti yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya, tidak berpengaruh pada 
jumlah rakaat. Artinya, dalam perjalanan 
yang membolehkan untuk menggashar 
(89 km) maka imam memimpin shalat se- 
tiap kelompok dengan satu rakaat, sedang 
ketika menetap memimpinnya dengan 
dua rakaat untuk setiap kelompok. 


3. TATA CARA PELAKSANAAN DAN BENTUK 

SHALAT KHAUF 

Para ahli figih sepakat atas dua hal pen- 
ting. Pertama, dibolehkan bagi tentara untuk 
melaksanakan shalat khauf dengan dua imam, 
masing-masing kelompok jamaah dengan 
imamnya sendiri. Kedua, pada saat rasa takut 
mencekam dan sulit untuk melakukan shalat 
berjamaah maka dibolehkan bagi para tentara 
untuk melakukan shalat sendiri-sendiri, baik 


ia an 


dalam keadaan menunggang hewan (menaiki 
kendaraan tempur) ataupun berjalan kaki di 
tempat-tempat dan parit-parit mereka masing- 
masing. Mereka cukup memberi isyarat ketika 
ruku dan sujud ke arah manapun mereka suka, 
baik ke arah kiblat ataupun selainnya. Mereka 
tetap memulai dengan takbiratul ihram, meng- 
hadap kiblat jika bisa ataupun selainnya. Ka- 
rena, shalat yang dilakukan saat itu dalam ke- 
adaan darurat yang bisa menghapus rukun 
menghadap kiblat. 

Adapun shalat khauf bisa dilakukan se- 
cara berjamaah bagi setiap tentara dengan 
satu imam. Shalatnya boleh dilakukan dengan 
cara mana saja yang pernah dilakukan oleh Ra- 
sulullah saw.. Khabar meriwayatkan ada enam 
belas cara. Sebagiannya terdapat dalam Shahih 
Muslim dan sebagian besarnya terdapat dalam 
Sunan Abu Dawud. Ada sembilan cara termuat 
dalam Shahih Ibnu Hibban. Setiap cara yang 
beliau saw. lakukan maka itu adalah cara yang 
lebih hati-hati dan lebih pas untuk posisi menjaga. 

Sedangkan cara yang masyhur ada tujuh 
bentuk. Dipilih oleh mayoritas ulama menurut 
riwayat yang paling kuat dan shahih menurut 
mereka. Mazhab Hambali membolehkan ketu- 
juh cara tersebut, sedang Imam Ahmad me- 
milih di antaranya hadits Sahal, yaitu sebagai 
berikut. 46 

Pertama, shalat Nabi saw. ketika bera- 
da di Usfaan:'”? Syafi'i dan Hambali menggu- 
nakan cara shalat Nabi saw. ini ketika musuh 
berada di arah kiblat. Yaitu, imam membuat 
dua barisan jamaah atau lebih berada di be- 
lakangnya, lalu ia memimpin mereka shalat 
satu rakaat sampai sesaat sebelum sujud. Ke- 
mudian, ketika imam ingin sujud maka baris- 


1348 Al-Lubaab, jil1/hlm.125, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.441-443, Bidaoyatul Mujtahid, jilA /hlm.170-171, al-Mughnly, ji.2/hlm.401-416, 
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an berikutnya, yang tidak ikut rakaat pertama 
bersama imam, ikut sujud bersama imam se- 
dang barisan lainnya menjaga sampai imam 
bangun untuk melakukan rakaat kedua. Se- 
lanjutnya, setelah imam bangun maka barisan 
yang tidak ikut sujud bersama imam segera 
melakukan sujud dan ikut bergabung kembali 
bersama imam. 

Pada rakaat kedua, barisan yang menjaga 
pada rakaat pertama, yaitu kelompok kedua, 
ikut sujud bersama imam dan barisan lainnya, 
kelompok pertama, giliran menjaga. Ketika 
imam telah sujud untuk melakukan tasyahhud 
maka barisan yang menjaga baru melakukan 
sujud, lalu imam memimpin tasyahhud dua 
kelompok itu dan mengucapkan salam berba- 
rengan. Shalat ini dilakukan dengan qashar 
karena berada di tengah perjalanan. Mazhab 
Hambali memberisyaratuntukcara shalat yang 
satu ini, yaitu hendaknya kaum Muslim tidak 
takut akan perangkap musuh yang datang dari 
arah belakang mereka, tidak pula sebagian 
pasukan kafir bersembunyi dari penglihatan 
kaum Muslim, dan hendaknya orang-orang 
yang melakukan shalat berjumlah banyak se- 
hingga bisa dibuat menjadi dua kelompok, di- 
mana setiap kelompok terdiri dari tiga orang 
atau lebih karena Allah SWT menyebut kata 
kelompok dengan lafal banyak, yaitu “jika 
mereka sujud.” dan kalimat banyak itu paling 
sedikit terdiri dari tiga orang. Namun, jika pa- 
sukan Muslim takut akan perangkap perang, 
atau sebagian dari pasukan kafir takut akan 
pasukan Muslim, atau juga pasukan Muslim 
kurang dari enam orang maka mereka boleh 
melakukan shalat dengan cara lain. 

Kedua, shalat Nabi saw. ketika perang 
Dzatur Rigaa':'?” cara ini dipilih oleh Syafi'i? 
dan Hambali ketika musuh berada di arah 
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selain kiblat. Adapun Maliki memilihnya se- 
cara mutlak menurut pendapat yang masyhur 
dalam mazhabnya, baik ketika musuh berada 
di arah kiblat ataupun tidak. Yaitu, imam mem- 
bagi kelompok shalat tentara menjadi dua; 
satu kelompok bersamanya, sedang kelom- 
pok lain menjaga musuh. Dalam shalat cara 
ini, dikumandangkan azan dan igamat oleh 
kelompok pertama yang bersama imam pada 
salah satu rakaat dalam shalat yang berjumlah 
dua rakaat dan dua rakaat dalam shalat yang 
berjumlah tiga atau empat rakaat. Setelah itu, 
mereka melanjutkan shalat sendiri dan meng- 
ucapkan salam, lalu pergi dan menjaga musuh 
lagi. 

Kemudian, giliran kelompok kedua yang 
masuk dan bergabung bersama imam. Imam 
memimpin mereka shalat pada rakaat kedua 
dalam shalat yang berjumlah dua rakaat, atau 
dua rakaat terakhir dalam shalat yang berjum- 
lah empat dan tiga ketika maghrib. Setelah itu, 
imam mengucapkan salam, sedang kelompok 
kedua terus melanjutkan shalat mereka de- 
ngan membaca al-Fatihah dan surah lain, Akan 
tetapi, setelah imam mengucapkan salam, 
menurut Maliki. Sedangkan menurut Syafi'i 
dan Hambali, imam menunggu dulu pada saat 
bertasyahhud dan setelah makmum selesai 
shalat barulah imam mengucapkan salam, se- 
perti yang terdapat dalam teks hadits. Setelah 
bangun untuk melakukan rakaat kedua, imam 
tetap membaca surah al-Fatihah dan surah 
lainnya pada saat-saat menunggu bergabung- 
nya kelompok kedua. Imam juga boleh meng- 
ulang-ulang bacaan tasyahhud ataupun mem- 
perpanjang bacaan doanya, tetapi tidak boleh 
mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum 
kelompok kedua selesai shalat, menurut Syafi'i 
dan Hambali, sesuai firman Allah SWT, “dan 


iriwayatkan oleh sekelompok ulama hadits kecuali Ibnu Majah, dari Shaleh bin Khawwat, dari Sahal bin Abi Hats- 


mah, Cara ini dikatakan oleh Ahmad, ‘adapun hadits Sahal, saya lebih memilihnya: Dinamakan perang Dzatur Rigaa' karena kaki 
mereka terpendam, lantas mereka memutar kakinya sehingga lecet-lecet. (Naylul Awthaar, jil.3/hlm.316). 
1351 Pendapat yang lebih shahih menurut Syafi'i, bahwa cara ini lebih baik dari cara shalat di Bathn Nakhl berikutnya. 
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hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum shalat, lalu shalatiah mereka dengan- 
mu.” (an-Nisaa': 102) Ayat ini menunjukkan 
bahwa kelompok kedua tetap bersama imam 
dalam shalatnya sehingga terdapat kesamaan 
antara dua kelompok: dimana kelompok per- 
tama mendapat keutamaan bertakbiratul ih- 
ram bersama imam, sedang kelompok kedua 
mendapat keutamaan salam bersama imam. 
Ketiga, shalat Nabi saw. sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar,'?? cara 
ini dipilih oleh Hanafi. Yaitu, imam membuat 
jamaah menjadi dua kelompok: satu kelom- 
pok searah dengan musuh, sedang kelompok 
| lainnya berada di belakang imam. Kemudian, 
imam memimpin shalat kelompok kedua itu 
satu rakaat dan dua sujud. Shalatnya disem- 
purnakan, menurut mayoritas ulama dengan 
bacaan surah al-Fatihah, lalu kelompok kedua 
ini mengucapkan salam dan pergi lagi untuk 
menjaga. Hanafi berpendapat, kelompok ke- 
dua ini berlalu ke arah musuh untuk menjaga 
tanpa perlu menyempurnakan shalat mereka. 
Berikutnya, kelompok pertama datang dan 
imam langsung memimpin mereka shalat satu 
rakaat dan dua sujud juga, lalu imam berta- 
syahhud dan mengucapkan salam seorang diri 
untuk menyempurnakan shalatnya, sedang 
kelompok pertama jangan ikut mengucapkan 
salam, menurut Hanafi karena mereka mak- 
mum masbug, tetapi mereka pergi lagi untuk 
menjaga ke arah musuh. Kelompok pertama 
ini dapat menyempurnakan shalatnya, menu- 
rut mayoritas ulama dengan membaca surah 
bersamaan dengan al-Fatihah lalu kembali ke 
posisi masing-masing. Hanafi berpendapat, 
kelompok kedua boleh pergi ke posisi asalnya 
ataupun shalat di posisinya untuk mengurangi 
jalan kaki. Shalat kelompok pertama sendiri 


1352 Mutafag “alaih. (Naylul Awehaar, jil3/hlm.318). 
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saw, (Naylul Awthaar, jil3/hlm.320). 


bisa sempurna tanpa harus membaca, menu- 
rut Hanafi karena mereka dihukumi sebagai 
makmum laahig. Karena itulah, mereka mem- 
baca tasyahhud dan mengucapkan salam, lalu 
kembali untuk menjaga musuh. 

Setelah itu, kelompok pertama datang dan 
menyempurnakan shalatnya dengan membaca 
surah bersamaal-Fatihah, karena mereka tidak 
bergabung bersama imam sejak awal shalat 
maka mereka dihukumi sebagai makmum mas- 
bug. Mazhab Asyhab, murid Maliki setuju de- 
ngan cara shalat ini menurut mazhab Hanafi. 


Tata Cara Shalat Lima Waktu dalam Ke- 
adaan Menetap 

Jika imam adalah seorang penduduk tetap 
maka ia memimpin shalat kelompok pertama 
Gua rakaat pada sahalat yang berjumlah empat 
rakaat dan kelompok kedua dua rakaat juga, 
agar sama kadarnya pada dua kelompok. Ada- 
pun untuk shalat maghrib, imam memimpin 
shalat kelompok pertama, menurut empat ma- 
zhab sebanyak dua rakaat, sedang kelompok 
kedua hanya satu rakaat saja. Karena, jika me- 
mang harus ada yang lebih diutamakan maka 
kelompok pertama lebih berhak mendapat- 
kannya. Sedangkan apa yang tidak didapat- 
kan oleh kempok kedua maka mereka bisa 
mendapatkan keutamaan dengan mengucap- 
kan salam bersama imam. adapun untuk shalat 
Shubuh , masing-masing kelompok mendapat- 
kan satu rakaat. 

Keempat, shalat Nabi saw. di Bathn 
Nakhl (satu tempat di daerah Najd, daerah 
bani Ghathafan):'' mazhab Syafi'i memakai 
cara shalat ini setelah cara shalat Dzatur 
Rigaa' jika musuh berada selain di arah kiblat. 
Yaitu, imam memimpin shalat dua kali secara 
sempurna. Setiap kelompok satu kali shalat 


HR Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Dawud, dan Nasaz'i dari Abi Bakrah. HR. Syafi'i dan Nasaa'i dari Jabir secara marfu’ kepada Nabi 
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berikut salam. Adapun bentuknya mudah dan 
sedikit aturan, karena tidak butuh untuk ber- 
pisah dari imam ataupun pengenalan akan 
tata cara shalat. Tidak lebih bahwa imam pada 
shalat kedua melakukan shalat tambahan saja 
dengan mengimami orang-orang yang melaku- 
kan shalat fardhu. Ini dibolehkan menurut ke- 
sepakatan ulama. Adapun menurut Hambali 
dan Hanafi hanya boleh dilakukan pada shalat 
khauf saja, tidak boleh pada selainnya. 

Kelima, shalat Nabi saw. di Dzatur 
Rigaa' sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Jabir; yaitu imam memimpin shalat 
empat rakaat sempurna, di mana setiap ke- 
lompok melakukan shalat gashar dua rakaat. 
Tanpa perlu melakukan shalat gadha dua 
rakaat, karena imam melakukan empat rakaat 
sempurna sedang jamaah melakukan dua 
rakaat gashar. 

Keenam, shalat Nabi saw. di Dzi Garad 
(oase yang terletak sekitar 2.2176 m dari kota 
Madinah). Ibnu Abbas, Hudzaifah, Zaid bin 
Tsabit,*** dan sahabat lainnya meriwayatkan 
cara shalat ini. Namun, sebagian besar ahli fi- 
gih tidak membolehkannya. Syafi'i mengata- 
kan dari hadits Ibnu Abbas, tidak pasti, karena 
rasa takut tidak berpengaruh untuk me- 
ngurangi jumlah rakaat shalat. Imam Ahmad 
dan para ahli hadits membolehkannya karena 
shahihnya hadits. Yaitu, imam membuat ja- 
maah mejadi dua barisan, satu barisan berada 
di belakang imam, sedang satu barisan lainnya 
searah dengan musuh. Selanjutnya, imam me- 
mimpin shalat empat rakaat yang boleh diga- 
shr, dimana setiap kelompok dipimpin dalam 
satu rakaat saja, tanpa harus menggadha' 
rakaat lainnya. 
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Ketujuh, shalat beliau saw. bersama 
para sahabat pada tahun perang Najd; diri- 
wayatkan oleh Abu Hurairah.88 Yaitu, satu 
kelompok shalat bersama imam, sedang ke- 
lompok lain tetap menghadap arah musuh 
dan punggungnya ke arah kiblat. Selanjutnya, 
imam bertakbiratul ihram dan diikuti oleh 
kedua kelompok tersebut, sedang salah satu 
kelompok saja yang ikut shalat satu rakaat 
bersama imam. Usai satu rakaat, kelompok 
pertama itu pergi dan berdiri di hadapan mu- 
suh, lalu giliran kelompok kedua yang datang 
dan melakukan shalat untuk rakaat yang sama, 
sedang imam tetap berdiri lalu memimpin 
mereka shalat pada rakaat berikutnya. Setelah 
itu, kelompok yang berdiri di hadapan musuh 
datang lagi dan mereka melakukan rakaat se- 
cara sendiri, sedang imam tetap duduk. Usai 
semuanya melakukan shalat maka imam meng- 
ucapkan salam dan diikuti oleh semua orang. 
Artinya, awal dan akhir shalat dilakukan se- 
cara bersama-sama oleh kedua kelompok ber- 
sama imam. 

Memanggul senjata dalam keadaan 
shalat, disunnahkan bagi orang yang melaku- 
kan shalat, menurut Syafi'i dan Hambali?” 
dalam keadaan rasa takut yang sangat untuk 
memanggul senjata meski dalam keadaan 
shalat untuk berhati-hati, agar bisa membela 
dirinya dari serangan musuh. Berdasarkan 
firman Allah, “dan menyandang senjata,” (an 
Nisaa: 102) dan firman lainnya, “Dan tidak ada 
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena 
hujan atau karena kamu memang sakit.” (an- 
Nisaa': 102) Ayat ini menunjukkan dosa ka- 
lau melakukan sebaliknya. Akan tetapi, tidak 


1954 Mutafag 'alaih antara Ahmad dan Bukhari-Muslim. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.319). 
1355 Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Nasaa'i dengan jalur sanad para perawi yang terpercaya, hadits Hudzaifah diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Nasaz'i, sedang hadits Zaid diriwayatkan oleh Nasaa'l. (Naylul Awthaar, jil3/hlm.321-322). 
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boleh memanggul senjata yang najis 'ketika 
shalat ataupun yang dapat melukai orang lain, 
seperti tombak di tengah barisan jamaah. 

Shalat Jumat dalam keadaan takut, 
Syafi'i dan Hambali berpendapat," shalat Jum- 
at tetap dilakukan meski dalam keadaan takut 
di sebuah daerah dalam keadaan menetap bu- 
kan bepergian. Dengan syarat, setiap kelom- 
pok terdiri dari empat puluh orang laki-laki 
atau lebih yang sah melakukan shalat Jumat 
dan mereka mendengarkan khotbah. 

Adapun bentuk shalatnya seperti cara 
shalat di Usfaan ataupun Dzatur Rigaa', bukan 
seperti cara shalat di Bathn Nakhl, di mana 
shalatnya imam berbilang sebanyak dua kali 
masing-masing satu kali untuk setiap kelom- 
pok. Artinya, shalat Jumat tidak dilakukan 
berulang. Tidak boleh juga berkhotbah hanya 
untuk satu kelompok saja, sedang kelompok 
lain shalat saja. Namun, ikut shalat juga setiap 
jamaah yang mendengarkan khotbah. 

Hukum kelalaian imam ketika melaku- 
kan shalat khauf: Maliki, Syafi'i, dan Hambali 
mengatakan,“ jika imam membagi kelompok 
shalat tentara menjadi dua, seperti dalam cara 
shalat Dzatur Rigaa' ataupun Usfaan maka 
kelalaian imam pada rakaat pertama diikuti 
oleh semuanya, dimana kelompok yang ikut 
Shalat ketika imam lupa saja yang melakukan 
sujud sahwi ketika telah menyelesaikan shalat 
mereka. Karena, keadaan shalat imam berim- 
bas pada kurangnya shalat mereka, kecuali 
Maliki yang berpendapat, kelompok pertama 
melakukan sujud gabliy sebelum salam dan 
Satu sujud ba'diy usai salam, sedang kelompok 
kedua melakukan sujud gabliy bersama imam 
dan sujud ba'diy setelah menyelesaikan rakaat 
yang tertinggal. 
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Adapun setelah berpisah pada rakaat 
kedua maka mereka tidak terkena hukum ke- 
lalaian imam pada rakaat kedua, karena me- 
reka sudah berpisah dari imam sebelum imam 
melakukan kelalaian. 

Sedangkan kelompok kedua ikut sujud 
sahwi bersama imam di akhir shalatnya. Kela- 
laian imam tetap terlimpah pada mereka mes- 
ki mereka dalam keadaan menunggu. 

Adapun kelalaian setiap kelompok pada 
rakaat pertama hanya untuk kelompok perta- 
ma, sedang pada rakaat kedua untuk kelompok 
kedua dan imam tetaplah yang bertanggung 
jawab karena kelompok pertama mengikuti 
imam secara hakiki pada rakaat kedua, sedang 
kelompok kedua mengikutinya secara hukum 
pada rakaat kedua. 


4. Bentuk Gerakan yang Harus Digadha' 
oleh Makmum Masbug pada Shalat 
Khauf, Apakah pada Awal Shalat atau 
Diakhirnya? 

Pembahasan ini telah dipaparkan sebe- 
lumnya dalam pembahasan tentang shalat 
berjamaah, yaitu pembahasan mengenai mak- 
mum masbuq. Ringkasnya, Syafi'i berpen- 
dapat, rakaat yang dapat dilakukan oleh mak- 
mum masbug dianggap sebagai rakaat per- 
tama dalam shalatnya, sedang rakaat yang 
digadha'nya adalah rakaat terakhir dari shalat- 
nya, sesuai sabda beliau saw., 


Sapa Pan: 

WB SU GL SU 

“rakaat yang kalian ikuti maka lakukan- 

lah! Sedang rakaat yang tertinggal maka sem- 
purnakanlah!” 

Pendapat inilah yang terlintas di pikiran 

dan disepakati sesuai urutan dari apa yang 


/hlm.202, al-Mughniy, jil2/hlm. 405, dan Kasysyaf al-Oinaa" jll.2/hlm.17. 
'Asy-Syarh ash-Shaghitr, jil 1 /hlm.520, Mughniy al-Muhtaaj, ji /hlm.303-304, Kasysyaf al-Oinas' il.2/hlm.12, dan al-Muhadzdzab, 
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telah dilakukan pada gerakan shalat. Siapa 
yang sempat mengikuti satu rakaat pada shalat 
maghrib maka ia bangun lagi untuk melakukan 
satu rakaat, lalu membaca surah al-Fatihah dan 
surah lainnya, lantas duduk untuk tasyahhud. 
Usai tasyahhud, makmum masbug bangkit- 
lah melakukan satu rakaat dengan membaca 
surah al-Fatihah saja. 

Adapun Hanafi dan Hambali mengatakan 
dalam zhahirnya pendapat mazhab, rakaat 
yang digadha' oleh makmum masbug adalah 
rakaat pertama shalatnya, sedang rakaat yang 
diikuti bersama imam adalah rakaat tera- 
khirnya. Artinya, kebalikan dari urutan dari 
apa yang dilakukan pada gerakan shalat, se- 
suai khabar yang berbunyi 'rakaat yang kalian 
ikuti maka lakukanlah! Sedang rakaat yang 
tertinggal maka gantikanlah! Karena itu, mak- 
mum masbug membaca doa pembuka dan 
ta'awwudz, lalu membaca surah setelah al- 
Fatihah. Jika makmum masbug hanya dapat 
mengikuti satu rakaat saja bersama imam pada 
shalat maghrib maka ia melakukan dua rakaat 
lainnya tanpa perlu duduk di antara keduanya, 
tetapi langsung berdiri saja. 

Sedangkan Maliki berpendapat, harus di- 
pisah antara ucapan dan perbuatan: makmum 
masbug hanya perlu menggadha' pada ucapan 
saja, yaitu bacaan seperti pendapat Hanafi dan 
Hambali, sedang dalam gerakan sesuai urutan 
seperti pendapat Syafi'i. 


5. Kapankah Shalat Khauf Itu bisa Batal? 
Mazhab Hanafi mengatakan,!?! shalat 
khauf bisa batal karena berjalan bukan pada 
barisannya, atau keluar hadats, dan menung- 
gang hewan (menaiki kendaraan tempur) se- 
cara mutlak, yaitu baik berada pada barisan 
ataupun tidak. Karena, menunggang hewan 
akan banyak bergerak, yaitu gerakan yang ti- 
dak perlu, berbeda halnya dengan berjalan 
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karena suatu keharusan sampai berada di 
barisan di hadapan musuh. 

Shalat khauf juga bisa batal bila terlalu 
banyak bergerak untuk berperang, tidak se- 
dikit saja seperti memanah. Karena itu, orang- 
orang yang shalat tidak perlu berperang ketika 
sedang shalat karena tidak harus melakukan- 
nya. Namun, jika mereka berperang dan ba- 
nyak bergerak maka batallah shalatnya karena 
bertentangan dengan keadaan shalat bukan 
karena keharusan. Berbeda halnya dengan ber- 
jalan, karena harus demi mencapai barisan. 

Imam Nawawi berpendapat,'? tidak bo- 
leh berteriak atau apapun dari jenis berbicara 
dan pendapat ini tidak ditentang sedikit pun 
oleh ulama figih. Jika seseorang berteriak dan 
jelas terdengar dua huruf saja dari teriakan- 
nya itu maka batallah shalatnya, ini juga tidak 
ditentang oleh ulama figih. Karena, teriak atau 
berbicara tidak dibutuhkan, berbeda dengan 
berjalan dan lainnya. 

Gerakan-gerakan kecil tidak sampai mem- 
batalkan shalat, ini juga tidak ditentang oleh 
ulama figih. Karena, gerakan kecil dalam ke- 
adaan tidak takut saja tidak sampai membatal- 
kan shalat apalagi ketika takut. 

Adapun gerakan yang banyak, jika tidak 
berkaitan dengan perang maka batal shalat- 
nya, tidak diragukan lagi. Namun, jika berkait- 
an dengan perang seperti menusuk dan memu- 
kul secara bertubi-tubi maka jika tidak dibu- 
tuhkan dapat membatalkan shalat, tidak dira- 
gukan pula karena hanya sia-sia belaka. 

Namun, jika gerakan bertubi-tubi itu me- 
mang perlu maka menurut pendapat yang pa- 
ling shahih dari kebanyakan ulama figih, shalat 
orang tersebut tidak batal; dianalogikan de- 
ngan berjalan. Karena, gerakan berperang itu 
hanyalah memukul dan tidak bisa mengenai 
sasaran kalau hanya satu atau dua kali pukul- 


1361 Ag. Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.794, Fathul Qadir, jil.1 /hlm.444, dan al-Lubaab, jil.1 /him.136. 


1362 4j.Majmuw', jil4/hlm.317 dan al-Muhadzdzob, jil.1/hlm.107. 
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an saja, serta tidak mungkin pula memisahkan 
antara pukulan yang banyak. 


6. Melakukan Shalat Ketika Berkecamuknya 

Perang atau Besarnya Rasa Takut 

Para ahli figih telah sepakat, seperti yang 
telah kami isyaratkan bahwa sebenarnya tidak 
ada cara khusus untuk shalat khauf yang dilak- 
sanakan ketika memuncaknya rasa takut terh- 
adap serangan musuh, karena seorang prajurit 
boleh saja shalat dengan memberikan isyarat 
gerak. Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah 
ungkapan para ahli figih tentangnya. 

Mazhab Hanafi mengatakan, jika rasa 
takut seorang prajurit memuncak, di mana 
para musuh tidak akan membiarkan mereka 
melakukan shalat dan sulit untuk turun maka 
mereka boleh melakukan shalat dalam ke- 
adaan menunggang kuda dengan sendiri- 
sendiri. Karena, tidak sah menjadi makmum 
bila ada perbedaan tempat antara imam dan 
makmum. Para prajurit itu cukup melakukan 
isyarat gerak ketika ruku dan sujud ke arah 
manapun yang mereka-bisa jika mereka tidak 
mampu untuk menghadap kiblat, sesuai fir- 
man Allah SWT, “Jika kamu dalam keadaan ta- 
kut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan.” (al-Bagarah: 239) De- 
ngan ayat ini, maka gugurlah kewajiban untuk 
menghadap kiblat karena situasi darurat se- 
bagaimana gugur pula beberapa rukun shalat 
lainnya. 

Untuk orang yang berenang di laut, jika 
memungkinkan untuknya meluruskan ang- 
gota tubuhnya beberapa saat maka ia boleh 
melakukan shalat dengan isyarat gerak, se- 
dang jika tidak bisa maka tidak sah shalatnya. 
Seperti halnya orang yang berjalan dan memu- 
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kul dengan pedang maka tidak mungkin ses- 
eorang shalat ketika beradu pedang. 

Adapun mayoritas ulama berpendapat, 
boleh melakukan shalat dengan isyarat gerak 
ketika memuncaknya rasa takut dan berke- 
camuknya perang, yaitu shalat dalam keadaan 
beradu pedang. 

Sedangkan ungkapan mazhab Maliki, 
boleh melakukan shalat ketika memuncaknya 
rasa takut dan dalam keadaan berkecamuknya 
perang di akhir sisa waktu dengan memberi 
isyarat gerak ketika ruku dan sujud jika tidak 
memungkinkan. Orang itu membungkukkan 
badannya lebih banyak ketika sujud daripada 
ketika ruku. Boleh dengan sendiri-sendiri, se- 
suai kemampuan, dengan berjalan kaki atau- 
pun menunggang kuda, berdiri ataupun ber- 
lari, menghadap kiblat ataupun tidak. 

Seseorang boleh saja melakukan shalat 
ketika berkecamuknya perak karena situasi 
darurat dalam keadaan berjalan, berlari kecil, 
berlari sedang, ataupun cepat, memukul atau- 
pun menusuk musuh, berbicara seperti mem- 
peringatkan dan menasehati, memerintah dan 
melarang, tidak perlu menghadap kibiat, dan 
boleh juga memegang senjata yang berlumur 
darah. Namun, jika mereka merasa aman un- 
tuk melakukan shalat ketika berkecamuknya 
perang maka mereka bisa menyempurnakan 
shalat dengan ruku dan sujud secara aman. 

Ungkapan Syafi'i,?85 jika perang telah 
berkecamuk dan rasa takut semakin memun- 
cak maka setiap orang boleh melakukan shalat 
sebisanya, baik menunggang kuda ataupun 
berjalan. Boleh pula hanya memberi isyarat 
gerak untuk ruku dan sujud jika tidak bisa 
melakukan keduanya, tetapi untuk sujud agak 
lebih rendah. Boleh pula tidak menghadap kib- 
lat. Begitu pula halnya pada perbuatan-per- 


Ad-Durr al-Mukhtar, jil.1/hlm.794, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.445, Muragiy al-Falaah, hlm.94, dan al-Lubaab, jil.1/hlm.137. 
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buatan yang banyak karena adanya keperlu- 
an, menurut pendapat yang lebih shahih. Na- 
mun, tidak dibolehkan sama sekali berteriak, 
bahkan dapat membatalkan shalat. Senjata 
yang berlumur darah dan tidak bisa dihilan- 
gkan hendaknya ditaruh karena takut dapat 
membatalkan shalat. Namun, jika membutuh- 
kan untuk memegangnya karena situasi yang 
mengharuskan maka seseorang boleh meme- 
gangnya karena ada kebutuhan. Tidak perlu 
menggadha shalat dalam keadaan itu, menu- 
rut pendapat yang paling zhahir. 

Seseorang juga boleh melakukan shalat je- 
nis ini, yaitu ketika rasa takut memuncak, baik 
ketika sedang menetap ataupun bepergian, 
dalam setiap perang dan kekalahan yang di- 
bolehkan, lari dari kebakaran, banjir, binatang 
buas, hutang ketika situasi sulit, dan takut di- 
penjara. 

Adapun ungkapan Hambali,” jika rasa 
takut itu besar, sedang mereka dalam ke- 
adaan berkecamuk perang maka mereka bo- 
leh melakukan shalat dalam keadaan berjalan 
kaki ataupun menunggang hewan, menghadap 
kiblat ataupun tidak. Mereka juga boleh hanya 
memberikan isyarat gerak untuk ruku dan su- 
jud semampunya. Untuk sujud lebih rendah 
daripada ruku, seperti halnya shalatnya orang 
sakit. Mereka tetap memulai dengan takbiratul 
ihram menghadap kiblat, jika bisa ataupun ke 
arah lainnya. Mereka boleh maju dan mundur, 
memukul dan menusuk, menyerang ataupun 
bertahan, tetapi mereka tidak boleh meng- 
akhirkan shalat dari waktunya. 

Boleh saja jika para tentara melakukan 
shalat secara berjamaah dalam keadaan takut, 
bahkan wajib hukumnya, baik berjalan kaki 
ataupun menunggang hewan. Dengan syarat, 
memungkinkan untuk mengikuti gerakan 
imam. Namun, jika tidak memungkinkan maka 
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tidak wajib berjamaah dan tidak perlu dilak- 
sanakan. 

Tidak mengapa bila imam sampai terlam- 
bat bergerak daripada makmumnya dalam ke- 
adaan takut yang sangat, karena adanya kebu- 
tuhan. 4 

Tidak mengapa pula mengotori senjata 
dengan darah meskipun banyak. Namun, shalat 
akan batal dengan berteriak atau berbicara 
yang tidak dibutuhkan. 

Shalat ini boleh dilakukan bagi orang yang 
lari dari musuhnya dengan sebab yang diboleh- 
kan, seperti takut dibunuh, ditawan yang di- 
haramkan, yaitu orang-orang kafir lebih ba- 
nyak dari umat Islam, ataupun lari dari banjir, 
binatang buas, dan lainnya seperti api, rentenir, 
ataupun takut atas diri, keluarga, dan harta- 
nya dari sesuatu yang tidak terduga. 


H. SHALAT JENAZAH, HUKUM JENAZAH, 

PARA SYUHADA, DAN KUBUR 

Dalam pembahasan ini terdapat empat 
bagian, dimana perlu diketahui bahwa maksud 
dari jenazah adalah mayat yang berada di 
dalam tandu, yaitu sebagai berikut. 

Bagian pertama, hal yang dituntut dari 
seorang Muslim sebelum dia meninggal dan 
hal-hal yang disunnahkan ketika sakaratul 
maut, serta prosesi setelah meninggal. 

Bagian kedua, hak-hak mayat; dimandi- 
kan, dikafani, dishalati, digotong, dan dikubur- 
kan. 

Bagian ketiga, hukum berta'ziyah dan 
menangisi mayat. 

Bagian keempat, syahid di jalan Allah. 

Untuk setiap bagian terdapat cabang yang 
banyak dan kami akan membahas setiap ba- 
gian satu demi satu. 


1366 Al-Mughniy, jil.2/hlm.416-418 dan Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.18. 
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4. HAL YANG DITUNTUT DARI SEORANG 
MUSLIM SEBELUM DIA MENINGGAL DAN 
HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN KETIKA 
SAKARATUL MAUT, SERTA PROSESI 
SETELAH MENINGGAL 

Persiapan untuk menyambut kematian, 
kematian adalah ibarat jembatan antara dua 
kehidupan, kehidupan dunia yang fana dan 
kehidupan akhirat yang kekal. Dunia adalah 
ladang pahala untuk akhirat. Siapa yang ber- 
buat amal shaleh di dunianya maka ia akan 
selamat dari susahnya hisab dan siksa di akhi- 
rat. Ia juga termasuk orang-orang yang kekal 
di dalam surga Allah. Siapa yang berbuat ke- 
burukan maka ia termasuk orang-orang yang 
mendapatkan siksa di neraka Jahannam kecu- 
ali Allah mau memaafkannya. 

Kematian adalah perpindahan dari satu 
alam ke alam yang lain dan bukan kefanaan. 
Kematian hanyalah keluarnya ruh dari badan. 
Adapun ruh sendiri menurut mayoritas ulama 
kalam adalah jasad halus yang terperangkap 
di dalam jasad kasar seperti terperangkap- 
nya air di kayu hijau. Ruh adalah kekal tidak 
hancur menurut Ahlu Sunnah. Adapun firman 
Allah SWT, “Allah memegang jiwa (orang) keti- 
ka matinya.” (az-Zumar: 42) takdirnya adalah 
ketika meninggalnya jasad kasar. 

Dianjurkan bagi seorang manusia untuk 
selalu mengingat akan kematian dan memper- 
siapkan untuknya,” sesuai sabda beliau saw, 


ss . DA 
CAK pola Pjs 

“Perbanyaklah dari mengingat peluruh 
kenikmatan,” 8 yaitukematian. Peluruhadalah 


pemotong. Baihagi dan an-Nasaa'i menambah- 
kan, 


a Al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.126, Mughniy al-Muhtaaj, ji 


WIB AR YA gu iý 


“Bahwa mengingat kematian dalam ban- 
yak keadaan dapat mengurangi [ketamakan 
akan dunia], dan bila sedikit saja mengingat- 
nya maka akan memperbanyaknya [ketamakan 
akannya].” Yaitu, banyak dari perbuatan dunia 
dan sedikit berbuat. Juga hadits Ibnu Mas'ud 
ra, “Bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda 
kepada para sahabatnya, 


AI ja GE ng drs 
isiy At Pi AJE KAN ja 
BI Ga GARA pa GR SS S: JG. à 
sk, f3 1g ea 
Sua 53i us ús ski 
sii SG Ja GAN y IPSI 

EN GA NG NAGA 


'Malulah kepada Allah dengan sebenar- 
benarnya! Lalu para sahabat bertanya, "Kami 
memang malu, Nabi Allah! Dan kami memuji 
Allah: Nabi saw, segera menimpali, ‘Bukan se- 
perti itu. Akan tetapi, siapa yang benar-benar 
malu kepada Allah maka jagalah kepala dan 
segala yang termuat di dalamnya, jagalah 
juga perut dengan segala isinya, ingatlah se- 
lalu akan kematian dan musibah! Siapa yang 
ingin mendapatkan akhirat maka tinggalkan- 
lah hiasan dunia, Siapa yang melakukan itu 
semua maka ia telah benar-benar malu kepada 
Allah,” 


1/hlm.329, Kasysyaf al-Qinad', jil.2/hlm.87, dan al-Mughniy, Jil.2/hlm.448. 
HR At-Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Abu Nu'aim dalam Hilyah dari Ibnu Umar ra. dengan lafaz, "perbanyaklah mengingat 


peluruh kenikmatan; yaitu kematian.” HR. Hakim dan Baihaqiy dari Abu Hurairah, dan lainnya dari Anas. Hadits shahih. 
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Persiapan untuk kematian itu berupa ke- 
luar dari tindakan kezaliman, tobat dari ke- 
maksiatan, selalu berbuat ketaatan, sesuai fir- 

. man Allah SWT, “Barangsiapa mengharap per- 
jumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beriba- 
dat kepada Tuhannya," (al-Kahfi: 110) di mana 
Barra bin “Azib meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
pernah melihat sekelompok orang yang meng- 
gali kubur, lalu beliau menangis hingga mem- 
basahi tanah yang ada di bawah beliau, seraya 
bersabda, 


| sie IA Ji SA 

“Teman-temanku, bersiap-siaplah kalian 
untuk menghadapi masa seperti ini (dimasuk- 
kan dalam kubur).”*”* Maksudnya, agar mereka 
merasa takut dan melakukan persiapan guna 
menghadapi kematian. 

Dan disunnahkan bagi orang yang mati dan 
hamper sakaratul maut agar berbaik sangka 
kepada Allah SWT, dan berusaha melupakan 
dosa-dosa dan kesalahannya, sambil meyakini 
bahwa dia akan menjumpai Rabbnya yang 
Maha Pemura, dan Maha Pengampun seluruh 
dosa, selama orang itu beriman. Hal tersebut 
berdasarkan hadits sahih yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim: 


“Aku adalah sesuai dengan persangkaan 
hambaKu terhadap-Ku” 

Menjenguk orang sakit; disunnahkan 
untuk menjenguk orang sakit.””! Baraa’ berkata, 


1370 HR Ibnu Majah dengan jalur sanad hasan. 
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ikes MEI LA ED Ir CA 
A 


“Rasulullahsaw.memerintahkankitauntuk 
menghantar jenazah dan menjenguk orang 


sakit.”*”* Dari Abu Hurairah secara man 


gk kd 5 Ta Han Ai ph gt 
Has JAS En tab 35 3 ae 


ar E 


D SP EL II ae h A 
AI SUN 


“Hak Muslim terhadap Muslim itu ada 
enam; jika bertemu dengannya mengucapkan 
salam, jika diundang maka menjawabnya, jika 
minta diberi nasihat maka memberi nasihat, 
jika bersin dan mengucapkan alhamdulillah 
maka didoakan, jika sakit dijenguk, dan jika 
meninggal diantar.” Dari Ali r.a., 


sost s ano 


PAETE E 
g a b a da le do 
Ia Gi oia le do its i bp 


TAN o A I SG aa A 


“Bahwa Nabi saw. pernah bersabda, ‘Tidak- 
lah seorang Muslim yang menjenguk saudara 
muslimnya di pagi hari kecuali 70 ribu malaikat 
akan mendoakannya hingga sore hari, sedang 
jika menjenguknya di sore hari maka malaikat 
akan mendoakannya hingga pagi hari. Ia juga 
akan mendapatkan kurma pilihan di surga 
nanti? 


1371 Mughniy al-Muhtaaj,JiL1 /hlm.357, al-Muhadzdzab, jil1 /hlm.126, al-Majmuu; jil.5/hlm.94-103, al-Mughniy, jil.2/hlm.449, dan Ka- 
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HR Bukhari dan Muslim. 
1373 HR Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 
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Ruqyah; jika seseorang menjenguk orang 
sakit maka hendaknya ia mendoakan orang 
sakit itu kebaikan, kesembuhan, dan menyem- 
buhkannya. Tsabit berkata kepada Anas ra., 
“Abu Hamzah, aku sakit?” Anas menjawab, 
“Kamu mau aku bacakan doa kesembuhan dari 
Rasulullah saw?" Tsabit menjawab, “Boleh”, 
Anas lanjut berdoa, 


DA . na . TNP 8. 
Sl Ha GAN Saka GAN D ah 
Wis Uas ja y Aas Sa 
“Ya Allah, Tuhan umat manusia, peng- 
hilang asa, sembuhkanlah karena Engkau 
Maha Penyembuh! Kesembuhan yang tidak 
diiringi kesakitan." Abu Sa'id meriwayatkan, ia 
berkata, 


Pp Asi gh JE Ir Odi A pg 


ous 


Sii A Giaa 23 wdi JS 


“Dengan nama Allah aku memohon ke- 
sembuhan untukmu dari segala yang menya- 
kitimu, dari kejahatan segala makhluk yang 
memiliki jiwa dan orang dengki. Semoga Allah 
menyembuhkanmu!”?5 

Dianjurkan juga hendaknya seseorang 
mendoakan, 

Hana 

Oa 5 palih HA J5 Hadi dn jt 

“Aku memohon kepada Allah yang Maha 
Agung, Tuhan Pemilik Arsy yang Agung untuk 
menyembuhkanmu!" sebanyak tujuh kali, se- 
suai hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabda, 


Jie JU dh ian i Nang BERA 


pakah) DAR 5 Hadi MIE: a 
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r PA m P E r 
PAI NG a gaty of 
“Siapa yang menjenguk orang yang sakit 
dan belum sampai ajalnya maka hendaknya ia 
membaca sebanyak tujuh kali, Aku memohon 
kepada Allah yang Maha Agung, Tuhan Pemi- 
lik Arsy yang Agung untuk menyembuhkanmu!' 
maka Allah akan menyembuhkan orang yang 
sakit itu dari penyakitnya.” 
Dianjurkan kepada seseorang untuk mem- 
bacakan al-Fatihah di sisi orang yang sakit, 
karena sabda Nabi saw. dalam hadits shahih, 


“ ye aa TENG 

Sl a 

“Siapa yang tahu bahwa bacaan al-Fatihah 

itu dapat menyembuhkan?” Dibacakan juga 
surah al-Ikhlas dan Mu'awidzatain. Anjuran itu 


telah diriwayatkan dari Nabi saw, Abu Dawud 
meriwayatkan, bahwa beliau saw, bersabda, 


d jadi nih han SA J5 a 
o IU at 5 nia 
“Jika seseorang menjenguk orang sakit 
maka bacalah, 'Ya Allah, sembuhkanlah ham- 
ba-Mu sehingga dapat membunuh musuh atau 
berjalan melakukan shalat untuk-Mu!” Memang 


betul bahwa Jibril a.s. pernah menjenguk Nabi 
saw, seraya berdoa, 


an Ke halus 
Saji tau Dan SI JAS jis gh 


Afa 


“Dengan nama Allah aku memohon ke: 
sembuhan untukmu dari segala hal yang me- 
nyakitimu, dari segala makhluk yang memi- 
liki jiwa, ataupun orang yang dengki. Semoga 


1376 Hadits Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, Hakim, At-Tirmidzi, dan Nasaa'i dari Ibnu Abbas ra. At-Tirmidzi berkata, “ini adalah 
hadits hasan.” Hakim berkata, “hadits shahih dengan syarat Bukhari.” 


Bagian 1: IBADAH 


Allah menyembuhkanmu, dengan nama-Nya 
juga aku memohon kesembuhanmu!" Beliau 
saw. Juga setiap kali menjenguk sahabat yang 
sakit maka akan bersabda, 


LA D a E 
SIA O Sab e Y 
“Tidak apa-apa, bersih insya Allah!” 
Berbasa-basi dengan orang sakit; hen- 
daknya penjenguk bertanya tentang keadaan 
orang yang sakit dan memberikan optimisme 
yang dapat menyejukkan hatinya. Ini dilaku- 
kan agar memberikan rasa kebahagian kepada 
orang sakit tersebut, sesuai sabda Nabi saw., 


JANI a D Nyai ad Sa 
Hara 
Jaa 
“Jika kalian menjenguk orang sakit maka 
berikanlah optimisme kepadanya, karena hal 
itu tidaklah sampai menolak qadha Allah sama 
sekali. Akan tetapi, dapat memberikan rasa kes- 
ejukan dalam hati orang yang sakit.” 


Orang yang menjenguknya juga hendak- 
nya menganjurkan orang yang sakit itu untuk 
bertobat dan berwasiat, sesuai hadits, 


It oot 
e Ng o isg 
i Ta 


“Tidaklah dibenarkan bagi seorang Mus- 
lim yang menginap selama dua malam dan ia 
memiliki sesuatu yang perlu diwasiatkan tapi 
dia tidak menuliskan wasiatnya saat itu.” 

Seorang penjenguk hendaknya jangan ter- 
lalu lama duduk di samping orang yang sakit 
karena takut mengganggu ketenangannya. Di- 


1377 HR Ibnu Majah, hadits dha'if. 
1379 Mutafag “alaih dari hadits Ibnu Umar ra. 
1979 HR Muslim dart Abi Malik al-Asyariy. 
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makruhkan pula menjenguk di siang hari dan 
hendaknya menjenguk di pagi atau sore hari. 
Adapun ketika bulan Ramadhan, hendaknya 
menjenguk di malam hari, karena mungkin 
saja orang yang menjenguk itu melihat ke- 
adaan lemah si orang sakit. 

Mengeluh, sabar, dan berbaik sangka 
kepada Allah: orang yang sakit hendaknya 
memberi tahu keadaan sakitnya meski kepada 
selain dokter tanpa harus mengeluh, setelah 
memuji Allah, sesuai hadits Ibnu Mas'ud se- 
cara marfu, 


Ita A5 SEM 3 IS SI 

“Jika syukur itu sebelum mengeluh maka 
bukanlah keluhan.” 

Dianjurkan hendaknya orang yang sakit 
bersabat atas segala musibah yang menimpa- 
nya karena itu adalah perintah Allah dalam fir- 
man-Nya, “Bersabarlah (hai Muhammad) dan 
tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan 
pertolongan Allah." (an-Nahl: 127) dan firman 
lainnya, “Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mer- 
eka tanpa batas.” (az-Zumar: 10) ditambah 
dengan sabda Nabi saw., 


Ao Ka 
“Sabar adalah cahaya:””? Diriwayatkan 
bahwa ada seorang wanita yang menghadap 


Rasulullah saw. seraya berkata, 


Ta 33 a IT TA ikan 
a Pi GA dw E3 ei Jai U 


Sa a za 2 d SGS Ai Dys iis 
A NG sA eh AE Aan y 


Gs 
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“Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Dia menyembuhkanku!” Nabi saw. menimpali, 
“Kalau kamu mau kamu bisa berdoa dan Allah 
akan menyembuhkanmu. Tetapi, kalau kamu 
mau maka bersabarlah dan sebagai balasan- 
nya engkau tidak dihisab (di akhirat kelak). 
Lantas wanita itu menjawab, “Aku memilih 
untuk bersabar dan mengharapkan ganjaran 
berupa tidak dihisab di akhirat.” 1229 

Sabar yang indah adalah sabar tanpa me- 
ngeluh kepada makhluk. Mengeluh yang di- 
sampaikan hanya kepada Tuhan tidak menafik- 
an kesabaran, bahkan diharuskan. Di antara 
keluhan kepada Allah adalah ucapan Ayyub 
as., “Tuhanku, sesungguhnya aku telah ditim- 
pa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Penyayang di antara semua penyayang." 
(al-Anbiyaa': 83) dan ucapan Ayyub lainnya, 
“Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
n engadukan kesusahan dan kesedihanku.” 
(Yuusuf: 86) 

Sudah selayaknya bagi seorang yang sakit 
untuk berbaik sangkat kepada Allah, seperti 
apa yang diriwayatkan oleh Jabir ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


Al BE JAS 383 Si ASAS 


NG 

“Hendaknya tidak ada di antara kalian 
yang meninggal kecuali berbaik sangka kepada 
Allah SWT. "981 Artinya, hendaknya seseorang 
bersangka bahwa Allah akan selalu merahmat- 
inya dan berharap bahwa rahmat itu adalah 
kemuliaan, rahmat, dan pengampunan karena 
Allah adalah Zat yang Paling Dermawan yang 
selalu mengampuni segala kejelekan, dan 
menghapus segala kesahalan. Dengan begitu, 


Bagian 1: IBADAH 


seseorang lebih mendahulukan harapan dari- 
pada rasa takut, seperti yang terdapat dalam 
hadits shahih, 
gét ea ad 
“Aku menurut persangkaan baik hamba- 
Ku kepada-Ku.”??? 

Makruh hukumnya mengharap akan 
kematian, dimakruhkan bila seseorang meng- 
harap kematian karena adanya sesuatu yang 
tidak menyenangkan yang dialami oleh se- 
seorang pada tubuhnya atau kesusahan dalam 


hidupnya, ataupun semisalnya. Dalam dua 
kitab Shahih disebutkan, 


AN PN palang Ara Kere 
Aa ASU ga ln AI 

dr RARI sis Bp 

“Janganlah di antara kalian mengharap 
akan kematian karena sesuatu yang tidak me- 
nyenangkan menimpanya. Kalaupun memang 
harus seperti itu, hendaknya ia mengatakan, 
“Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu 
sesuatu yang terbaik untukku! Dan matikanlah 
aku jika kematian itu sesuatu yang terbaik un- 
tukku!” 

Tetapi, tidak dimakruhkan mengharap ke- 
matian karena bahaya yang menimpa agama- 
nya atau takut fitnah, sesuai sabda Nabi saw, 
Sa a a Sita SI AI 

D yaa 

“Jika Engkau mengingkan turunnya fitnah 
kepada hamba-hamba-Mu maka cabutlah nya- 
waku agar tidak terkena fitnah.” 


1360 HR a)-Baghawi dari Abu Hurairah dan diriwayatkan dengan lafaz lain oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas ra. 


1381 HR Muslim. 


1382 Mutafag 'alaih dalam dua kitab Shahih, dari Abu Hurairah secara marfu’. Ahmad menambahkan, 5 53 55 òp Ai ra y ia 
“jika seorang hamba bersangka baik kepada-Ku maka itu baik untuknya, tetapi jika bersangka buruk kepada-Ku maka itu kembali 


kepadanya juga” 


Bagian 1: IBADAH 


Mengharapkan syahid di jalan Allah bu- 
kanlah termasuk mengharap akan kematian 
yang dilarang. 

Berobat: Syafi'i mengatakan, disunnah- 
kan kepada orang sakit untuk berobat, sesuai 
khabar, 


apa e PAN. 

BABI BY SBU 

.. FA 

e ye) 

“Allah tidak membuat suatu penyakit me- 

lainkan membuat obatnya juga, yang tidak 
diharamkan.”?? Juga khabar Ibnu Mas'ud, 


f] A a a 
akas Ga akasa alas SIS a Su 
Da a D ana EE IG 
(APP AN b (SS aade Gya sadeg 
an ag A Ap Keng ag 
PA ig 
“Tidaklah Allah menurunkan suatu pe- 
nyakit melainkan menurunkan juga obatnya. 
Kebodohannya dari kebodohannya, pengeta- 
huannya dari pengetahuannya. Kalian harus 
banyak minum susu kerbau, karena susunya di- 
hasilkan dari ektraksi pelbagai pepohohan,”?4 
yang dia makan. Khabar Abu Darda, 


AA Bana E Ai Sa P 
15 JA A sii JT Jus a 
A GAE YI 3 

“Allah SWT. Menurunkan penyakit sekali- 

gus obatnya. Dia membuat setiap penyakit itu 
adaobatnyamakaberobatlahdanjangansampai 
berobat dengan sesuatu yang diharamkan.”*** 


Dimakruhkan untuk orang sakit berobat dan 
sekaligus makan, karena bercampur-aduk. 


1383 At-Tirmidzi mengatakan, hadits hasan shahih. 


1384 HR Ibnu Hibban dan Hakim dari Ibnu Mas'ud. 
138: 
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Imam Nawawi dalam al-Majmuu'-nya 
mengatakan, “Jika seseorang meninggalkan 
berobat karena ingin bertawakal maka itu se- 
buah keutamaan.” 

Hambali juga mengatakan,'”” “Meninggal- 
kan obat itu lebih baik, karena lebih mendekat- 
kan kepada tawakal. Tidak wajib seseorang 
untuk berobat meskipun itu ada manfaatnya. 
Akan tetapi, tetap dibolehkan menurut ke- 
sepakatan ulama dan sama sekali tidak meng- 
hapus tawakal menurut khabar Abu Darda se- 
belumnya. Diharamkan berobat dengan racun, 
sesuai firman Allah SWT, “dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebina- 
saan.” (al-Bagarah" 195) 

Menjenguk orang dzimmiy, Hambali 
mengatakan," diharamkan menjenguk orang 
dzimmiy seperti memulai untuk mengucapkan 
salam kepadanya, 

“Syafi'i mengatakan,'”? tidak dianjurkan 
menjenguk orang dzimmiy, tetapi dibolehkan 
jika ada hubungan tetangga atau kerabat, atau 
semacamnya yang bisa diharapkan ia masuk 
Islam. Disamping untuk menyambung tali sila- 
turahmi dan hak tetangga. Disebutkan dalam 
Shahih Bukhari dari Anas r.a., ia berkata, “Dulu, 
ada seorang anak kecil Yahudi yang melayani 
Nabi saw. lalu anak kecil itu jatuh sakit. Lan- 
tas, Nabi saw. datang menjenguknya, lalu be- 
liau duduk di samping kepala anak itu seraya 
bersabda, 

Se JUS asie ja) sah A AS ekal 


JA TA kb gana 


5 HR Abu Dawud dalam Sunannya dengan jalur sanad yang lemah, tetapi ia tidak menganggapnya lemah maka dianggap shahih 


atau hasan. Bukhari meriwayatkannya dari Abu Hurairah, “Allah tidaklah menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan juga 


obatnya.” 
1386 Ar. Majmuus jil.5/hlm.95. 
1387 Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/hlm.85. 


= Ibid, jil.2/hlm.38. 


389 Al-Majmuu', jil.5/hlm.99 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.239-230. 
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Da . p 

J Ga sial gih SLS 

“Masuk Islamlah!" beliau juga melihat ke 

arah ayah anak kecil itu yang ada di situ juga. 

Ayah anak kecil itu berkata kepada anaknya, 

“Turuti Abul Qasim!” maka anak itu pun masuk 

Islam. Setelah itu, Nabi saw. keluar seraya ber- 

sabda, “Segala puji bagi Allahyang telah menye- 
lamatkannya dari api neraka.” 


Tobat dan imannya orang yang putus 

asa:'?”0 para ulama sepakat bahwa imannya 
orang yang putus asa itu tidak diterima se- 
suai firman Allah SWT, “Maka iman mereka ti- 
ada berguna bagi mereka tatkala mereka telah 
melihat siksa Kami.” (al-Mu'min: 85) maksud 
dari siksa itu adalah melihat sebab-sebab ke- 
matian, dimana seseorang mengetahui secara 
pasti bahwa kematian akan menjemputnya. 
-7 Golongan Asy'ariy mengatakan, tobatnya 
orang yang putus asa tidak diterima seperti 
halnya imannya orang yang putus asa, karena 
tidak adanya ikhtiar dan tidak terpenuhinya 
rukun tobat, yaitu bertekad kuat untuk tidak 
kembali melakukan kemaksiatan yang sama di 
masa yang akan datang. 

Pendapat yang dipilih menurut Hanafi 
adalah tobatnya orang yang putus asa diterima, 
tidak halnya dengan imannya orang yang pu- 
tus asa. Karena, orang kafir adalah orang yang 
tidak mengenal Allah SWT. dan ia memulai 
dengan keimanan dan pengenalan yang baru. 
Sedangkan orang yang fasig masih bisa menge- 
nal Allah dan keadaannya tetap. Keadaan tetap 
itu lebih mudal daripada pemula. Sesuai sabda 
Nabi saw., 


1390 Rad al-Muhtaar wad Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.796. 


-4 7 Aa ARA 
An dd AA 
“Allah akan menerima tobat seorang ham- 
ba selama belum sakaratul maut.”?! Sakaratul 
maut adalah ruh sudah mencapai di tenggorok- 
an dan saat itu sulit untuk berbicara. 
Kematian yang tiba-tiba dan bentuk ke- 
bangkitan: memang betul bahwa mayat akan 
dibangkitkan dalam keadaan melakukan per- 
buatan sesaat menjelang kematiannya, sesuai 
sabda Nabi saw., 
Hana en tan E 
“ls bb ds 4 JS day 
“Setiap hamba akan dibangkitkan de- 
ngan keadaan sesaat kematiannya.”?* Memang 
betul pula bahwa kematian tiba-tiba itu sangat 
ditakuti, sampai diriwayatkan bahwa beliau 
saw. memohon dari Allah agar terhindar dari 
kematian tiba-tiba. Titik temu dari doa kondisi 
di atas bahwa kondisi pertama adalah orang- 
orang yang masih memiliki tanggungan untuk 
diwasiatkan dan bertobat, sedang orang-orang 
yang sadar adalah keringanan dan kasih sa- 
yang untuk mereka. Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Aisyah r.a., bahwa kematian tiba- 
tiba adalah sebuah kerehatan untuk orang 
mukmin, sedang untuk orang kafir adalah ben- 
tuk siksa.1?8 
Hal-hal yang dianjurkan ketika sa- 
karatul maut, dianjurkan untuk orang yang 
sedang sakaratul maut untuk dilakukan hal- 
hal berikut, perlu diketahui bahwa tanda- 
tanda sakaratul maut itu adalah kejangnya ke- 
dua telapak kaki, bengkoknya hidung, dan 
cekungnya kedua pelipis, 


1391 Pitakhrij oleh Abu Dawud, Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Hakim, dan Baihagiy dari Ibnu Umar ra. Hadits Hasan. 


1392 HR Muslim dan Ibnu Majah dari Jabir ra.. 
1393 Mughniy al-Muhcaaj, jil.1 /hlm.368. 


1398 Ag-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, hlm.795-800, Fathul Qadir, jil1 /hlm.446, Muragiy al-Falaah, hlm.94, al-Lubaab, jil.1/ 
him.137, Bidaayatul Mujtahid,jil.1 /hlm.218, al-9awaanin al-figihbyah, hlm.91, asy-Syarh ash-Shaghiir jil.1/hlm.561-563, asy-Syarh 
al-Kabiir, jil.1/hlm.423, Mughniy al-Muhtaaj jil.1/hlm.330-332, 357, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, al-Mughniy, jil.2/hlm.449-453, 


dan Kasysyaf al-Oinaa" jil.2/hlm.92-96. 


Bagian 1: IBADAH 


a. Menelentangkan sisi kanannya ke arah 
kiblat, untuk mengikuti sunnah, sesuai 
sabda beliau saw, tentang Baitul Haram, 


Fs Ai A 
Up se pis 
“Kiblat kalian yang masih hidup atau- 
pun sudah meninggal”? Juga perkataan 
Hudzaifah r.a., "Arahkan aku!” Dan per- 
kataan Fathimah az-Zahraa kepada Ummu 
Rafi', “Hadapkan aku ke arah kiblat!” 
Jika tidak bisa melakukannya karena 
sempitnya tempat dan hal lainnya maka 
orang yang sedang sakaratul maut itu di- 
biarkan tidur di atas punggungnya sedang 
wajah dan kedua kakinya menghadap kib- 
lat, karena posisi ini lebih mudah untuk 
keluarnya ruh. Jika masih tetap sulit maka 
dibiarkan dengan keadaannya. Disunnah- 
kan pula untuk menyipratkan air dingin 
dengan sendok atau dengan kapas misalnya 
ke badan orang yang sedang sakaratul maut. 
b. Membacakan syahadat sekali saja; yaitu 
kalimat laa ilaaha illa Allah di mana orang 
yang duduk didekatnyalah yang memba- 
cakan untuknya, sesuai sabda beliau saw., 


Denah Pa ai . 

MAY SEP pa 

“Bacakan untuk orang yang meninggal 

di antara kalian kalimat laa ilaaha illa 
Allah!”?” zaid dalam sebuah riwayat, 


3 Ga 


“Tidaklah seorang Muslim yang meng- 
ucapkannya ketika akan meninggal ke- 
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cuali kalimat itu akan menyelamatkannya 

dari api neraka” Abu Dawud dan Hakim 

meriwayatkan sebuah hadits dari Mu'adz, 
, 


JAS ANING IS ai SS ip 
TN 
“Siapa yang kalimat terakhirnya adalah 
laa ilaaha illa Allah maka ia akan masuk surga” 
Hanafi dan Maliki mengatakan, dian- 
jurkan untuk membacakan dua kalimat 
syahadat sebelum nyawa sampai di teng- 
gorokan, karena dua kalimat syahadat tidak 
akan diterima jika nyawa sudah sampai di 
tenggorokan. Bacaan itu dilakukan oleh se- 
mua orang dengan lemah lembut dan ber- 
giliran tanpa harus memaksa orang yang 
sakaratul maut, tidak pula mengulanginya 
ataupun memerintahkannya agar tidak ke- 
sal. Jika orang yang sakaratul maut itu me- 
ngatakan sesuatu maka talgin itu diulangi 
lagi agar kalimat laa ilaaha illa Allah adalah 
kalimat terakhir yang diucapkannya. 
Hanafi menambahkan, jangan dibaca- 
kan kalimat tauhid setelah orang yang sa- 
karatul maut itu diletakkan di dalam ku- 
bur. Jika telah selesai dikuburkan maka 
talgin disyariatkan oleh Ahlu Sunnah dan 
cukup dengan mengucapkan, “Fulan bin 
fulan, atau hamba Allah bin hamba Allah! 
Ingatlah agamamu yang telah kamu anut di 
dunia, berupa syahadat bahwa tiada tuhan 
kecuali Allah dan Muhammad adalah utus- 
an Allah. Katakan juga, aku rela Allah se- 
bagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, 
dan Muhammad sebagai Nabiku."1??? Ke- 


1395 HR Abu Dawud. Beliau saw. bersabda, “sebaik-sebaiknya tempat duduk adalah yang menghadap kiblat” 


1396 Ditakhrij oleh Ahmad. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.250). 


1397 Ditakhrij oleh jamaah ahli hadits kecuali Bukhari, dari Abi Sa'id al-Khudriy. Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, Jabir bin Abdul- 
lah, Aisyah, Abdullah bin Ja'far, dan Watslah bin Asga', serta Ibnu Umar ra. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.253). 


1398 Diriwayatkan bahwa beli: 


saw. pernah memerintahkan untuk membacakan talgin setelah mayat dikuburkan, seraya berkata, 


ai pap Sani aj Un Ye kam ih ga Th gr jg GBI da Ih 
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Cc. 


mudian, memohon ampunan untuk orang 
yang sakaratul maut dari kalimat-kalimat 
kekufurannya yang nampak dan ia sendiri 
tetap diperlakukan seperti mayat kaum 
Muslim lainnya, dengan anggapan bahwa 
keadaannya sedang hilang akal. 

Ahlu Sunnah sepakat bahwa pertanya- 
an dua malaikat di kubur nanti adalah 
benar dan setiap makhluk yang memiliki 
ruh, dari anak Adam akan ditanya ketika 
berada di kubur nanti. Menurut pendapat 
yang kuat dari Ibnu Abdil Bar dan Suyuthi, 
bahwa atsar-atsar menunjukkan pertanya- 
anitu akan dilontarkan kepada orang muk- 
min dan munafik saja, juga kepada siapa 
saja yang condong kepada ahli kiblat de- 
ngan ucapan syahadatnya secara dzahir, 
bukan kepada orang kafir yang ingkar. 

Suyuthi menyebutkan bahwa orang 
yang tidak ditanya itu ada delapan; orang 
yang syahid, orang yang meninggal kare- 
na ditusuk, orang yang meninggal ketika 
wabah lepra menjangkit jika ia sabar dan 
mengharap pahala, orang yang jujur, anak 
kecil, orang yang meninggal pada hari Ju- 
mat atau malam Jumat, orang yang selalu 
membaca surah al-Mulk setiap malam. 
Sebagiannya menggabungkannya dengan 
sujud, dan orang yang ketika akan mening- 
gal membaca surah al-Ikhlas. 
Membacakan Al-Qur'an kepada orang 
yang sedang sakaratul maut; Maliki 
mengatakan, dimakruhkan membaca ke- 
pada mayat meskipun dilakukan untuk 
mendapatkan sunnah, sebagaimana di- 
makruhkan membaca setelah seseorang 
meninggal dan di atas kuburan. Karena, hal 
itu bukanlah pekerjaan ulama salaf, tetapi 


orang-orang belakangan meksipun tidak 
mengapa membacakan Al-Qur'an dan zikir, 
dan menjadikan pahalanya untuk si mayit. 
Mayit itu tetap akan mendapatkan pa- 
hala, insya Allah. Mayoritas ulama meng- 
atakan, disunnahkan membaca surah Yaa- 
sin sesuai hadits, 


Bapo PN Ng. 
PU ke lA 

“Bacakanlah untuk orang yang mening- 

gal di antara kalian surah Yaasin!”?” Se- 
bagian ulama terakhir Hanafi dan Syafi'i 


menganjurkan juga untuk membaca surah 
ar-Ra'd, sesuai perkataan Jabir r.a, 

& Bo aga han ah 

kg CP SE Opa G 

“Surah ini dapat mempermudah ke- 
luarnya ruh.” 

Adapun hikmah dari pembacaan surah 

Yaasin bahwa keadaan hari kiamat dan ke- 
bangkitan disebutkan dalam surah terse- 
but. Jika surah itu dibacakan kepada mayit 
maka ia akan mengingat kembali keadaan- 
keadaan tersebut. 
Hendaknya anggota keluarga yang pa- 
ling dekat dengan orang yang sakit, paling 
mengetahui tingkah lakunya, paling ber- 
takwa kepada Tuhannya jika meninggal 
bukan sebelum meninggal untuk menu- 
tup kedua kelopak mata mayit, me- 
ngencangkan kedua janggutnya dengan 
mengikatnya ke atas kepala untuk mem- 
perindah penampilannya, lalu berkata, 


Aa II Joel GE Meta 


» Koos asr ower ak 


AN Daly alm de Jeng ap ade 


“fulan bin fulan! Ingatlah agamamu yang pernah kamu anut, berupa syahadat bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah. Surga adalah benar, neraka adalah benar, kebangkitan adalah benar, hari kiamat akan datang tidak diragu- 
kan lagi, dan Allah akan membangkitkan semua yang ada di dalam kubur. Kamu juga ridha bahwa Allah adalah Tuhanmu, Islam 
agamamu, Muhammad Nabimu, Al-Qur'an imammu, Ka'bah kiblatmu, dan kaum mukmin saudaramu!" 

1399 HR Abu Dawud dan Ibnu Hibban, dianggap shahih olehnya, serta Ibnu Majah dan Ahmad. (Nayluf Awthaar, jil4/hlm.23). 


Bagian 1: IBADAH 


HE PNS IE 
“Dengan nama Allah dan atas agama 
Rasulullah, ya Allah permudahlah urusan- 
nya, mudahkanlah perjalanannya, buatlah 
ia senang ketika bertemu dengan-Mu, dan 
jadikan apa yang keluar darinya adalah 
hal terbaik yang keluar darinya!” 


Hanafi mengatakan, hal yang keluar 
darinya berupa haid, nifas, dan junub 
karena malaikat tidak akan datang ketika 
terjadinya ketiga hal tersebut. 

Diberikan pula wewangian, dilemas- 
kan persendiannya dari kedua tangan dan 
kedua kaki,“ dilemaskan pula jari-je- 
marinya, dan ditutupi seluruh badannya 
dengan baju tipis seperti yang dilakukan 
kepada Nabi saw. ketika beliau ditutup 
dengan baju yang bergambar. Diletakkan 
di atas perut mayat sesuatu yang berat 
dari jenis besi agar si mayat tidak men- 
geluarkan angin sehingga memperburuk 
penampilannya. Mayat juga diletakkan di 
atas ranjang yang agak tinggi agar tidak 
mudah diserang serangga. Baju mayat juga 
ditanggalkan agar tidak mudah rusak dan 
ja dihadapkan ke arah kiblat seperti orang 
yang sedang sakaratul maut, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Kedua 
tangan mayat ditaruh di kedua sisinya dan 
jangan diletakkan di atas dadanya, karena 
hal itu dilakukan oleh orang kafir. Dimak- 
ruhkan, menurut Hanafi membacakan Al- 
Qur'an pada saat itu hingga mayat selesai 
dimandikan. Namun, diperbolehkan men- 
cium mayat untuk mendapatkan berkah, 
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mengungkapkan kasih sayang, dan peng- 
hormatan terakhir, karena Rasulullah saw. 
mencium Utsman bin Mazh'un dan Abu 
Bakar r.a. mencium Nabi saw. setelah be- 
liau meninggal"! Jika keluarga mayat 
ingin tetap melihat mayat maka mereka 
tidak dilarang, sesuai perkataan Jabir r.a., 
“Ketika ayahku terbunuh, aku membuka 
kain penutup wajahnya dan aku pun me- 
nangis.” 

Memberitakan tentang kematian, ma- 
yoritas ulama selain Hambali"? menga- 
takan tidak apa-apa hukumnya memberi- 
tahu orang banyak akan kematian sese- 
orang untuk dilakukan shalat dan lain- 
nya, seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi saw. per- 
nah memberitakan tentang kematian raja 
Najasyi kepada para sahabat pada hari ke- 
matiannya. Beliau saw. Juga pernah mem- 
beritahukan akan kematian Ja'far bin Abi 
Thalib, Zaid bin Haritsah, dan Abdullah 
bin Rawahah r.a. Beberapa ulama terakhir 
Hanafi juga membolehkannya dan meru- 
pakan panggilan yang paling dibolehkan 
di pasar-pasar atas jenazah seseorang jika 
ia seorang yang alim atau zuhud, ataupun 
siapa saja yang ingin mengambil berkahnya, 

Pendapat inilah yang lebih utama, 
apalagi di jaman kita sekarang ini karena 
bergantungnya hak-hak kepada mayat dan 
memenuhi kewajiban. 

Adapaun pemberitaan akan kematian 
yang dimakruhkan pada jaman jahiliyah 
dulu karena seruan berupa mengingat 
kebesaran dan peninggalan sang mayat 


1400 yaitu dengan menekuk lengan bawah ke lengan atas lalu diluruskan, atau betis mayat ke kedua pahanya, atau kedua pahanya ke 


perut mayat, lalu membalikkannya lagi. 


1401 Hadits pertama diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi dan dianggap shahih olehnya, dari Aisyah ra. Sedangkan 
hadits kedua, diriwayatkan oleh Bukhari, Nasaz'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah ra. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.24-25). 
1402 Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.840, Muragiy al-Falaah, hlm.95, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.562, dan al-Mughniy al-Muhtaaj, 


ji /hlm.357. 
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dan ini dilarang, sebagaimana dianggap 
shahih haditsnya oleh At-Tirmidzi. Seruan 
tersebut bertentangan dengan sekedar 
pemberitaan akan kematian seseorang. 

Adapun mazhab Hambali berpen- 
dapat, 43 dimakruhkan pemberitaan akan 
kematian, yaitu dengan mengutus se- 
seorang untuk memberitahukan orang- 
orang bahwa seseorang telah meninggal 
agar mereka bersaksi atas jenazahnya, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah r.a., ia berkata, “Aku mendeng- 
ar Nabi saw. melarang pemberitaan akan 
kematian” "t Hudzaifah berkata, “Jika aku 
meninggal nanti maka jangan suruh orang 
untuk memberitahukan akan kematianku. 
Aku takut hal itu menjadi pemberitaan ke- 
matian.” Ibnu Umar ra. berkata, “memberi- 
tahukan akan adanya mayat merupakan 
pemberitaan kematian jaman jahiliyah.” 
Penulis buku al-Muhadzdzab telah mene- 
tapkan akan kemakruhan pemberitaan 
kematian menurut Syafi'i, hanya saja yang 
dipakai seperti yang disebutkan oleh 
imam Nawawi terlebih dahulu. 
Mempercepat proses penguburan; jika 
telah yakin akan kematian seseorang maka 
dianjurkan untuk mempercepat tiga hal, 
proses penguburan, pelunasan hutang, 
dan pembagian wasiat. 

Adapun proses penguburan maka di- 
anjurkan untuk mempercepatnya, karena 
takut mayat akan cepat berubah. Imam 
Ahmad berkata, “Kemuliaan mayat adalah 
mempercepat prosesnya” Seperti yang 
diriwayatkan pula bahwa Thalhah bin 
Baraa’ sakit, lalu Nabi saw. datangmenjeng- 


1403 Al-Mughni, jil.2/hlm.570 dan al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.132. 
1404 At-Tirmidzi mengatakan, ini hadits hasan. 


hlm.22). 


Bagian 1: IBADAH 


uknya, lalu beliau bersabda, 


SA ga SY IN 


aa Wi “ib B3 ka 
“Aku melihat bahwa Thalhah sudah 
benar-benar meninggal maka berilah waktu 
kepadaku dan percepatlah proses pengu- 
burannya! Tidak selayaknya mayat seorang 
Muslim untuk dipertahankan di tengah- 
tengah keluarganya” Dikuatkan pula 
oleh hadits-hadits yang berisi tentang 
mempercepat proses jenazah, seperti ha- 
dits riwayat Ali bin Abi Thalib r.a., 


Pa 15 Sai DARI YA Si 
SIR $i ai € yaa p id 


rit 
y 
“Wahai Ali tiga hal yang tidak boleh 
diundur; shalat jika sudah tiba waktunya, 
jenazah jika sudah sakaratul maut, dan 
janda yang telah menemukan lelaki yang 
cocok untuknya.”1406 
Tidak mengapa bila jenazah harus 
menunggu batas waktu tertentu seukur- 
an berkumpulnya orang-orang, agar di- 
doakan untuknya ketika shalat dan tidak 
takut apa-apa terhadap jenazah, ataupun 
menyulitkan orang banyak. 
Adapun bergegas dalam pelunasan 
utang adalah untuk meringankan tang- 
gung jawab mayat. Nabi saw. bersantai 


30 


Sai aki Gi 


1405 HR Abu Dawud dari Hushain bin Wahwah, hadits gharib, dengan jalur sanad dua orang yang tidak dikenal. (Naylul Awthaar, jil.4/ 


1406 Ditakhrij oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, hanya saja ia berkata, “janganlah ditunda” (Naylul Awthaar, jil 4/hlm.23). 
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“Jiwa seorang mukmin itu bergantung 
pada hutangnya sampai dilunasi“? Ini 
pun jika si mayit memiliki harta untuk me- 
lunasi utangnya. Sedangkan jika mayit 
tidak memiliki harta dan meninggal dalam 
keadaan meninggalkan utang maka ter- 
dapat dalam hadits-hadits yang menun- 
jukkan bahwa Allah lah yang akan melu- 
nasinya. Seperti hadits Abi Umamah, 
Hape aan BIKE R an MAT 
jab tag 2103 dedi yak oh uya 

Ba e 7 
OS bas A adji bi aa 

AN a anga ga a 

A DGS ka A Ae 
WAN pp Aia aas ji) a 

“Siapa yang berutang dan dalam hati- 
nya ada niat untuk melunasinya, tetapi ia 
lebih dulu meninggal maka Allah akan me- 
maafkannya dan Dia akan melunasi peng- 
utangnya dengan apa saja. Sedangkan 
siapa yang berutang dan tidak berniat 
dalam hatinya untuk melunasinya, dan ia 
meninggal maka Allah akan mengizinkan 
pengutangnya untuk menuntut kepada- 
nya pada hari kiamat kelak.” “08 Juga had- 
its Ibnu Umar r.a., 

Ii EA ee Wa aat ro Sar 
ela Sy ag Ll a OLS aa 
BLS II NG LL bas sada G 

Pad BA MEH 
day Je) aas Ipa dg SA ND 
5 I5 3 

“Utang itu ada dua macam, siapa yang 

meninggal dan dia berniat untuk melu- 
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nasi utangnya maka Aku lah yang menjadi 
walinya, sedang siapa yang meninggal dan 
tidak berniat melunasi utangnya maka 
pelunasan utangnya akan diambil dari ke- 
baikannya, karena pada hari itu tidak ada 
lagi dinar ataupun dirham.” 4? 

Adapun mempercepat pembagian wa- 
siatnya adalah untuk mempercepat pula 
agar ia mendapatkan pahalanya setelah 
orang yang bersangkutan memanfaatkan- 
nya. 


2, HAK-HAK MAYAT 

Mayat memiliki hak yang harus dipenuhi 
oleh keluarga dan teman-temannya, yaitu em- 
pat hak. Kesemuanya fardhu kifayah, di sam- 
ping hak atau kewajiban melakukan proses 
penguburan yang telah disebutkan sebelum- 
nya, yaitu memandikan, mengkafani, mensha- 
lati, dan menguburkan, menggotong jenazah, 
dan menghantarnya, menurut kesepakatan 
ulama. Untuk perintah tersebut terdapat da- 
lam khabar-khabar yang shahih selain mengu- 
burkan, kecuali menghantar jenazah karena 
sunnah seperti yang akan kami jelaskan. Se- 
andainya mayat dikuburkan sebelum diman- 
dikan ataupun dikafani maka harus digali, lalu 
diterapkan hal berikut. 


a. Kewajiban pertama 

Memuat pembahasan tentang hukum 
memandikan, sifat orang yang memandikan, 
keadaan jenazah yang dimandikan dan syarat- 
syaratnya, dan tata cara memandikan, kadar, 
dan hal-hal sunnahnya, serta apakah mayat 
harus diwudhukan?10 


1407 HR Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi. la berkata, hadits hasan, dari hadits Abu Hurairah. 


1408 pitakhrij oleh Thabrani, dari Abi Umamah secara marfu’, 


1409 pitakhrij oleh Thabrani juga. (lihat hadits-hadits dalam Nayiul Awthaar, jil.4/hlm.23). 


1910 4d-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.800-806, Fathul Gadi 


il.1/hlm.448-451, Muragiy al-Falaah, hlm.96, al-Lubaab, jil.1/hlm.128-130, 


asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.542-549, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.92, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.218-225, Mughniy al- 
Muhtaaj, jil1/hlm.232-236, al-Muhadzdzab, jil 1 /hlm. 127-129, al-Mughniy, jil.2/hlm.452-454, 523, 537-539, dan Kasysyaf al-Qi- 


nag, jil2/hlm.96-112. 
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Bagian 1: IBADAH 


1) Hukum memandikan jenazah 

Memandikan jenazah adalah fardhu ki- 
fayah hukumnya, sesuai sabda Nabi saw. ten- 
tang orang yang terjatuh dari keledainya, 


Pa Haa Mas AT Segan 4 

SP PG Ag a 

“Mandikanlah ia dengan air dan daun bi- 
dara! Lalu kafani dengan dua baju!” 


Disunnahkan untuk bergegas dalam me- 
mandikan mayat ketika diyakini akan kemati- 
annya. Seandainya mayat dikuburkan sebelum 
sempat dimandikan maka harus digali dan di- 
mandikan. Jika tidak didapati lagi jasad mayat 
kecuali sedikit saja maka tetap dimandikan dan 
dishalati, menurut Syafi'i dan Hambali, karena 
sesuai dengan tindakan para sahabat. Sedang- 
kan Abu Hanifah dan Malik berpendapat, jika 
jasad yang ditemukan lebih banyak maka di- 
shalati, sedang jika sedikit saja maka tidak perlu 
lagi. Tayammum bisa menggantikan posisi me- 
mandikan mayat ketika tidak adanya air atau 
sulit untuk dimandikan, seperti jika ditakutkan 
tubuh mayat akan terkelupas jika dimandikan. 
Namun, jika tidak ditakutkan apa-apa maka 
harus dimandikan dengan disiram air. 


2) Sifat orang yang memandikan 

a. siapakah yang paling berhak untuk 
memandikan mayat? Mayat laki-laki di- 
mandikan oleh laki-laki, sedang mayat 
perempuan dimandikan oleh perempuan 
juga. Setiap jenis lebih berhak untuk jenis- 
nya menurut kesepakatan ulama. Sean- 
dainya pun seorang mayat laki-laki se- 
dang sakaratul maut dan orang yang hadir 
hanya seorang laki-laki kafir dan seorang 
muslimah non-muhrim maka yang berhak 
memandikan mayat itu adalah lelaki kafir, 
menurut mayoritas ulama. Adapun wanita 
non-muhrim lebih berhak memandikan 


1411 Mutafag “alaih. 


suaminya sendiri agar keluar dari perde- 
batan. Lantas, apakah seorang laki-laki 
boleh memandikan mayat istrinya dan ke- 
balikannya? 

Hanafi mengatakan, tidak boleh bagi 
seoranglaki-lakiuntukmemandikanmayat 
istrinya dan menyentuhnya karena hu- 
bungan nikah telah terputus, Namun, 
suaminya itu tetap boleh melihat mayat 
istrinya menurut pendapat yang paling 
shahih, karena melihat lebih ringan dari- 
pada memegang maka dibolehkan karena 
syubhatnya perbedaan. Sedangkan untuk 
seorang istri, ia boleh memandikan mayat 
suaminya meskipun berada dalam masa 
“iddah dari talak raj'iy karena masih ter- 
sisanya masa “iddah, ataupun seorang 
wanita dzimmiy dengan syarat hubungan 
suami-istri tetap terjalin hingga waktu 
memandikan. 

Adapun mayoritas ulama mengata- 
kan, boleh bagi suami-istri untuk meman- 
dikan pasangannya setelah meninggal. 
Namun, keduanya harus memakai sponge, 
tidak boleh memegang secara langsung, 
baik sang istri seorang wanita muslimah 
atau dzimmiy jika hubungan suami-istri 
tetap terjaga hingga ajal menjemput, me- 
nurut kesepakatan ulama. Begitu juga un- 
tuk istri, suami boleh memandikan jasad 
istrinya meskipun hubungan suami-istri 
terputus, menurut Syafi'i, yaitu sudah habis 
masa 'iddahnya dan sang istri menikah 
lagi, untuk mengamalkan hadits kedua 
Aisyah berikut. Adapun mazhab selain 
Syafi'i berpendapat, istri yang ditalak bain 
hukumnya seperti wanita non-muhrim, 
sedang istri yang ditalak raj'iy hukumnya 
masih seperti isteri saja. Salah satu pasang- 
an hanya boleh melihat jasad pasangan- 
nya selain aurat. 


Bagian 1: IBADAH 


Adapun dalil mereka yang memboleh- 
kan salah satu pasangan memandikan 
jasad pasangannya adalah hadits Aisyah 
ra, ia berkata, 


AN DETS 


RAT 


l WA HI hi pe ii éf; 


Sa a DAN Ju 
ai isg, ME MEN 35 


GEA 4 
“Suatu hari, sepulang Rasulullah saw. 
dari menghantar jenazah di pekuburan 
baqi’, kepalaku terasa pusing, lalu aku ber- 
kata, “Aduh, kepalaku!" Beliau saw. menim- 
pali, “Aku seharusnya, aduh kepalaku! Kamu 
tidakakanrugijikameninggalsebelumaku, 
karena aku akan memandikan, mengkaf- 
ani, menshalati, dan menguburkanmu.” 2? 
Aisyah r.a. pernah berkata, “Jika sudah 
tiba waktunya maka aku tidak akan lari. 
Rasulullah saw. tidak pernah dimandikan 
kecuali oleh istri-istrinya. 3 
Juga, Ali ra. lah yang memandikan 
jenazah Fathimah r.a. dan Abu Bakar ash- 
Shiddig mewasiatkan istrinya, Asma un- 
tuk memandikan jasadnya dan Asma pun 
memandikannya. 
Seorang laki-laki boleh memandikan 
jenazah wanita muhrimnya dari atas baju. 
Diperbolehkan menurut kesepakatan 
ulama bagi seorang laki-laki dan wanita 
untuk memandikan jenazah anak kecil 
laki-laki ataupun perempuan yang belum 
membangkitkan gairah agar bisa melihat 
dan memegangnya. Adapun menurut Ham- 
bali, dibolehkan meski dengan makruh 
bila orang yang memandikan itu adalah 


1412 HR. Ahmad dan Ibnu Majah.S 
1413 HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. (lihat keduanya dalam buku Naylul Awthaar, jil 4/hlm.27). 
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seorang anak kecil yang sudah mumayyiz. 

Orang yang paling berhak memandikan 
jenazah adalah seorang laki-laki, karena ia 
paling berhak untuk menshalati mereka. 
Sedangkan orang yang paling berhak un- 
tuk jenazah seorang wanita adalah kera- 
bat perempuannya. Mereka didahulukan 
dari suaminya, menurut pendapat yang 
paling shahih dalam mazhab Syafi'i dan 
Hambali. Maliki berpendapat, suami-istri 
didahulukan daripada kerabat jauh dan 
kerabat istri yang masih muhrim, serta ha- 
rus melalui keputusan hakim bila terjadi 
persengketaan. 

Adapun orang yang paling berhak me- 
mandikan jenazah seorang laki-laki ada- 
lah kaum laki-laki yang ada hubungan 
kerabat dari nasab. Karena itu, didahulu- 
kan ayah, lalu kakek, anak, cucu, saudara, 
keponakan, paman, dan sepupu karena 
mereka yang lebih berhak menshalatinya 
dan mereka juga yang lebih berhak un- 
tuk memandikannya. Namun, orang yang 
paling mengetahui agama lebih didahulu- 
kan daripada umur. Setelah mereka, istri 
menempati posisi berikutnya, menurut 
pendapat yang paling shahih dalam maz- 
hab Syafi'i dan Hambali, sedang orang asing 
(bukan kerabat) lebih utama daripada 
istri, untuk keluar dari perdebatan, Beri- 
kutnya, wanita yang masih muhrim, se- 
perti ibu, anak, saudari, bibi dari ayah, dan 
bibi dari ibu menurut Maliki. Jika tidak ada 
wanita yang masih muhrim meskipun be- 
san maka wanita non-muhrim boleh men- 
tayammumi jenazah seorang laki-laki. 

Mazhab Hambali lebih mendahulukan 
orang yang diwasiatkan oleh mayit jika 
adil daripada kerabat, karena dialah orang 
yang paling berhak memandikan mayit. 
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Karena, itu merupakan hak mayit maka di- 
dahulukanlah orang yang diwasiatkannya 
daripada selainnya, seperti hak-hak lain- 
nya. Sebab, Abu Bakar telah mewasiatkan 
agar istrinyalah yang memandikannya dan 
Anas juga telah mewasiatkan agar Muham- 
mad bin Sirin yang akan memandikannya. 

Adapun orang yang paling berhak me- 
mandikan jenazah seorang wanita adalah 
kaum perempuan yang masih kerabat dan 
muhrim, yaitu setiap perempuan di mana 
jika seorang laki-laki maka tidak halal un- 
tuk menikahinya karena ada hubungan ke- 
kerabatan. Merekalah yang paling sayang 
kepadanya. Berikutnya, kaum perempuan 
yang masih ada hubungan keluarga selain 
muhrim, seperti sepupu, barulah setelah 
itu wanita asing, dan berikutnya suami, 
menurut pendapat yang paling shahih 
dalam mazhab Syafi'i dan Hambali. Jadi, 
wanita asing itu lebih berhak memandi- 
kan jenazah seorang wanita daripada 
suaminya sendiri, agar keluar dari perde- 
batan. Baru setelah itu, kaum laki-laki 
yang masih ada hubungan kerabat dan 
muhrim, seperti urutan yang mana lebih 
baik dalam shalat, sedang sepupu laki-laki 
hukumnya seperti orang asing. 

Jika ada seorang wanita yang mening- 
gal dan berada di tengah-tengah kaum laki- 
laki, ataupun seorang laki-laki yang me- 
ninggal di antara kaum wanita saja maka 
orang yang berhak mentayammuminya 
adalah muhrim, sedang jika orang yang 
mentayammuminya itu orang asing maka 
menurut Hanafi, Hambali dan Syafi'i harus 
memakai sponge atau pelapis. Adapun Ma- 
liki berpendapat, seorang laki-laki boleh 
men-tayammum-i seorang wanita asing 
sampai kedua persendian tangan saja, se- 


D 
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dang seorang wanita boleh mentayammu- 

mi seorang laki-laki hingga siku. 

Syarat-syarat orang yang memandikan 

jenazah; menurut mazhab Hambali, orang 

yang memandikan jenazah disyaratkan 
hal-hal berikut. 

1. Islam. Tidak sah bila orang yang me 
mandikan jenazah itu seorang kafir, 
karena memandikan adalah ritual iba- 
dah sedang orang kafir tidak berhak me- 
lakukannya. 

2. Niat. Sesuai hadits, “Setiap pekerjaan 
itu tergantung niatnya.” 

3. Berakal. Orang yang tidak berakal ti- 
dak berhak untuk berniat. 

Mayoritas ulama tidak mensyaratkan - 

dua hal; Islam dan niat maka tetap sah 
bila seorang kafir memandikan jenazah 
seorang Muslim dan boleh pula memandi- 
kanjenazahtanpa berniat. Akantetapi, niat 
wajib diucapkan oleh orang yang meman- 
dikan dengan cara berenang, yaitu meng- 
gerak-gerakkan jenazah sebanyak tiga kali 
di air dengan niat memandikan, karena 
kita diperintahkan untuk memandikan 
mayit. Akan tetapi Hanafi berpendapat, 
niat tidaklah menjadi syarat sahnya tha- 
haarah, akan tetapi syarat untuk menggu- 
gurkan kewajiban dari orang yang terkena 
kewajiban. 
Hal-hal yang dianjurkan pada orang 
yang memandikan jenazah: dianjur- 
kan hendaknya orang yang memandikan 
jenazah itu orang yang dapat dipercaya, 
menjaga amanat, dan mengetahui hukum- 
hukum memandikan jenazah, sesuai per- 
kataan Ibnu Umar r.a., “Janganlah orang 
yang memandikan jenazah kalian kecuali 
orang-orang yang terpercaya.” 

Selayaknya, bagi orang yang memandi- 


HR. Ibnu Majah dari Nabi saw, beliau bersabda, “hendaknya orang-orang mukminlah yang memandikan jenazah kalian." 
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kan jenazah ataupun siapa saja yang ikut 
hadir pada saat pemandian untuk menu- 
tup mata mereka kecuali untuk kebutuhan 
saja. Hendaknya juga ditutup bagian- 

gian aib yang terlihat dimana mayit pada 
masa hidupnya selalu menutupinya dan ti- 
dak membicarakannya, sesuai sabda Nabi 


sawi, 
E 


AAA a UK 
“Siapa yang menutupi seorang Muslim 
maka Allah akan menutupinya pada hari 
kiamat kelak.”*** Sabda beliau saw. lain- 
nya, 


A SN asah TA 
& ce a iis iu Iu 


aa 25), 3 t ra 4 a 

“Siapa yang memandikan jenazah maka 

tunaikanlah amanatnya dan jangan dibe- 

berkan apa yang terdapat dalam tubuh 

mayat saat itu maka ia akan terbebas dari 

dosanya seperti hari ketika ia dilahirkan 
oleh ibunya.” Nabi saw. lanjut bersabda, 


+ 2 LA ai 

Pi op Ka SSI Sig 
bien a 
Wi; ca ip e bis Oa 
“Hendaknya orang yang paling dekat 
dengan kalian yang menutup jenazah jika 
ia mengetahui, sedang jika tidak diketahui 
maka siapa saja yang dianggap memiliki si- 

fat wara “dan amanah.”*!ś Sabda lainnya, 


gai Baba Sa & Jas & 


a 


“Siapa yang memandikan jenazah dan 
menutupi aib darinya maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya sebanyak em- 
pat puluh kali," Jika orang yang meman- 
dikan jenazah itu melihat ada kebaikan, 
seperti tanda-tanda kebaikan berupa ber- 
sinarnya wajah, tersenyum, dan lainnya 
maka dianjurkan untuk menampakkan- 
nya agar lebih banyak orang yang memo- 
hon rahmat untuk jenazah itu dan ada 
motivasi untuk melakukan seperti cara 
hidupnya, dan meniru kebaikan sejarah 
hidup jenazah itu. 

Dianjurkan pula agar jenazah itu ditut- 
up dari pandangan mata, karena mungkin 
saja terdapat aib yang sering ditutupi oleh 
orangnya, seperti yang telah kami sebut- 
kan sebelumnya, sesuai juga dengan hadits, 

22 2e A 14 
Wi ig Gawa Ni 
med 

“Sebutkanlah kebaikan-kebaikan orang 
yang meninggal di antara kalian dan sim- 
panlah keburukan-keburukannya.”®® 

Dianjurkan juga jenazah tidak diman- 
dikan di bawah langit secara langsung, 
serta tidak memperbantukan orang ke- 
cuali orang yang benar-benar membantu- 
nya dalam urusan memandikan jenazah. 
Karena itu, memandikan jenazah hen- 
daknya di dalam rumah. 

Dianjurkan untuk tidak meminta ban- 
tuan kepada orang lain jika sudah cukup 
orangnya. Namun, jika memang mem- 
butuhkan orang yang membantu maka 
mintalah bantuan kepada orang yang se- 
harusnya memandikan. Dimakruhkan bila 


1415 Mutafag “alaih, dari Ibnu Umar ra. (Naylul Awthaar,jil4/hlm.25). 

1416 HR, Ahmad dari Aisyah. Dalam jalur sanadnya terdapat Jabir al-Ja'fiy dan terdapat pembahasan yang banyak (ibid). 
1417 HR, Hakim dari Abi Rafi, hadits shahih. 

1418 HR, Abu Dawud, At-Tirmidziy, Hakim. dan Baihagiy dari Ibnu Umar, hadits shahih. 
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proses pemandian jenazah itu dihadiri 
oleh orang yang tidak membantu apa-apa. 

Dianjurkan di dekattempat pemandian 
itu diberi wewangian meskipun wanginya 
tidak muncul. Tidak boleh bagi orang yang 
memandikan untuk melihat kepada aurat 
mayat yang telah berumur tujuh tahun 
dan lebih, sesuai sabda Nabi saw. kepada 
Ali ra, 

< PA Tp. AH 
IE kah 

“Janganlah kamu melihat paha orang 
yang masih hidup ataupun yang sudah 
meninggal!” tidak boleh pula menyen- 
tuh auratnya karena melihat saja tidak di- 
perbolehkan apalagi menyentuh. 

Dianjurkan bagi orang yang memandi- 
kan jenazah untuk tidak melihat seluruh 
badan mayat kecuali bagian-bagian yang 
penting saja. Dianjurkan pula untuk tidak 
menyentuh seluruh badan, karena Ali ra. 
ketika memandikan jenazah Nabi saw. 
tangannya tetap memakai sarung tangan 
dan berada di bawah baju beliau saw. 
Karena itu, hukumnya wajib mengguna- 
kan sarung tangan atau sejenisnya ketika 
memandikan bagian aurat dan dianjurkan 
penggunaannya ketika memandikan selu- 
ruh bagian tubuh yang lainnya. 

Lebih baik bila seseorang memandikan 
mayat itu dengan suka rela dan dimak- 
ruhkan, menurut Hambali bila seseorang 
meminta upah sesuatu atas jasa me- 
mandikan, mengkafani, memanggul, dan 
menguburkan jenazah. Namun, mazhab 
Hanafi membolehkan untuk mengambil 
upah atas hal-hal tersebut, di mana orang 


1419 HR, Abu Dawud dengan kata-kata, 25 J ip AS JAS Wg Jak AN 
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yang memanggul dan menggali kuburan 
seperti orang yang memandikan. Itupun 
jika ada orang lain. Namun, jika tidak ada 
orang selainnya maka tidak diperboleh- 
kan mengambil upah atas bantuannya. 
Artinya, orang yang bersangkutan memi- 
liki kewajiban pribadi atas setiap jenazah 
dan tidak boleh mengambil upah atas 
setiap amal ketaatan yang dilakukan. Ini 
adalah pendapat ulama terdahulu, sedang 
ulama belakangan membolehkan untuk 
mengambil upah atas amal-amal ketaatan 
karena darurat. 

Dianjurkan, menurut mayoritas ulama, 
bagi orang yang memandikan jenazah un- 
tuk mandi setelah selesai memandikan, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 

Ag aga a 
Lai J 3 

“Siapayang memandikan jenazah maka 

hendaknya ia mandi juga. "49 


3) Keadaan jenazah yang dimandikan“! 

Hal yang lebih utama itu bila mayat di- 
letakkan di tempat yang kosong dari orang- 
orang dan ditutupi oleh papan. Lebih baik juga 
bila berada di bawah atap agar lebih tertutupi. 

Jika mayat itu putus kepalanya ataupun 
anggota badannya ada yang terpotong maka 
harus dijahit atau diikat satu sama lain de- 
ngan tali pengikat dan tanah panas sehingga 
tidak terlihat goresannya. Kemudian, jika ada 
sesuatu yang terjatuh dari mayat seperti gigi 
maka harus dimandikan dan ditaruh bersama 
mayat di dalam kafannya. 

Hal yang dianjurkan bila seorang yang me- 


“janganlah kamu tampakkan pahamu dah jangan pula melihat paha orang yang masih hidup ataupun sudah meninggal!" 
1420 HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Baihagiy berkata, “yang benar bahwa hadits ini mauguf kepada Abu Hurairah. (al- 


Majmu’, jiLS/hlm.141). 


1421 Ag-Durr al-Mukhtoar jil1/hlm.800, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.546-548, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.128, Mughniy al-Muhtaaj, 
jil.1/hlm.332, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/him, 103-111, al-Mughniy, jil.2/him.457, 539, Bidaayatul Mujtahid, jil1/hlm.222. 
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mandikan itu duduk dengan baik dan tenang 
dan agak condong ke belakang. Ia meletak- 
kan bagian kanannya di atas pundak mayat, 
sedang ibu jarinya berada di cekung kedua 
pelipis mayat dengan menyandarkan pung- 
gungnya ke lutut kanan mayat. Selanjutnya, 
orang yang memandikan itu mengusap perut 
mayat dengan agak keras agar keluar apa yang 
ada di dalam perut mayat. Setiap kali tangan 
menekan keras perut maka air disiram dengan 
banyak sampai tidak muncul bau yang dapat 
keluar darinya. Setelah itu, menelungkupkan 
mayat, 

Wajib menutupi aurat jenazah yang se- 
dang dimandikan, kecuali mayat yang berumur 
kurang dari tujuh tahun maka tidak mengapa 
ketika memandikannya tanpa memakai penu- 
tup apapun, seperti yang disebutkan oleh Ham- 
bali. Sedangkan menurut mayoritas ulama, ti- 
dak memakai penutup apapun hanya dianjur- 
kan saja hukumnya karena lebih mudah dalam 
memandikannya dan lebih dapat membersih- 
kannya, Pada saat itu, memandikannya seperti 
halnya memandikan orang yang masih hidup. 
Juga, lebih dapat mencegahnya dari membuat 
najis, karena mungkin saja keluar benda najis 
darinya. 

Seandainya pun memandikan mayat yang 
berumur kurang dari tujuh tahun dengan me- 
ngenakan baju ringan dan luas lengan bajunya 
maka tetap boleh. Syafi'i mengatakan, tidak 
sampai membuatnya tidak mengenakan apa- 
pun, hanya saja memandikannya dengan tetap 
mengenakan baju itu lebih dianjurkan karena 
lebih dapat menutupinya. Nabi saw. sendiri di- 
mandikan dengan tetap mengenakan baju.“22 


1422 


1125 HR. Abu Dawud dan lainnya dengan jalur sanad shahih. 


4) Syarat-syarat wajibnya dimandikan 
Adapun syarat-syarat wajibnya dimandi- 

kan jenazah itu adalah sebagai berikut." 

a. Hendaknya seorang Muslim. Tidak wajib 
hukumnya memandikan jenazah orang 
kafir, bahkan diharamkan menurut mayo 
ritas ulama meskipun Syafi'i memboleh- 
kannya. Karena, memandikan jenazah itu 
untuk kebersihan, Nabi saw. sendiri per- 
nah memerintahkan Ali r.a. untuk meman- 
dikan dan mengkafani jenazah ayahnya.” 
Adapun pendapat yang paling shahih 
menurut Syafi'i adalah wajibnya mengka- 
fani dan menguburkan mayat. 

b. Hukum keguguran. Hendaknya diketahui 
hidup. Tidak perlu dishalati, menurut Ma- 
liki, bayi yang baru lahir ataupun kegu- 
guran (anak kecil yang meninggal atau 
belum sempurna bulannya) kecuali jika 
diketahui kehidupannya dengan menyu- 
sui, bergerak, atau berteriak meski hanya 
sebentar saja, sesuai hadits, 


Kaie ADA ga Um ada 

Lp ISI Aa ka Y ja 

< X ik. s, 

den e 

“Anak bayi tidak perlu dishalati, tidak 

mewarisi, dan tidak mewariskan sampai ia 
berteriak.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Jabir 
ra. dari Nabi saw.: 


Day SE Ge bici Jaa 13) 

“Jika seorang bayi yang lahir itu sempat 

teriak sebelum meninggal, maka ia harus 
dishalatkan dan mendapatkan warisan,” 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jit.1/hlm.804, 839, asy-Syarh ash-Shaghiir, jiL1/hlm.542, al-Qawaniin al-figihiyyah, hlm.93, Mughniy al- 


Muhtaaj, jit1/hlm.348, al-Muhadzdzab, jil. 1 /hlm.134, al-Mughniy, jil.2/hlm.532, 539, dan Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.126-123. 


1424 HR. Abu Dawud dan Nasaa'i, 
1425 HR, At-Tirmidziy. 
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Mazhab Hanafi berpendapat, anak bayi 
yang baru lahir tetap dimandikan dan di- 
shalati, serta mewarisi ataupun mewaris- 
kan jika ia berteriak. Dengan kata lain, 
jika terdapat bukti bahwa bayi itu hidup 
setelah keluar dari rahim ibunya ataupun 
lebih dari itu. Namun, jika tidak berteriak 
maka hanya perlu dimandikan dan diberi 
nama menurut Abu Yusuf dan ini lebih 
shahih. Dengan begitu, Abu Yusuf mem- 
beri pendapat yang bertentangan dengan 
maksud zahir dari riwayat sebelumnya. 
Itu dilakukan untuk menghormati anak 
Adam. Dengan kata lain pula, jika bayi itu 
terlahir dalam keadaan hidup maka ia di- 

“hukumi seperti orang dewasa meskipun 
tidak berteriak. Namun, jika bayi itu terla- 
hir dalam keadaan meninggal maka cukup 
dimandikan jika sempurna seluruh ang- 
gota badannya, tetapi tidak perlu diman- 
dikan jika belum sempurna, yaitu muncul 
hanya beberapa anggota badan saja. Bayi 
yang terlahir tidak sempurna dan mening- 
gal itu cukup disirami air, dibungkus, dan 
dikubur lalu diberi nama, karena ia juga 
akan dibangkitkan nantinya pada hari kiamat. 

Syafi'i berpendapat, jika muncul tanda- 
tanda kehidupan seperti bergerak maka 
harus dimandikan, dan juga dimandikan 
menurut pendapat yang paling zahir kare- 
na dimungkinkan adanya kehidupan dan 
untuk lebih hati-hati. Namun, jika tidak 
tampak tanda-tanda kehidupan maka tidak 
perlu dishalati meskipun sudah menca- 
pai empat belas bulan menurut pendapat 
yang paling dzahir, karena tidak adanya 
kehidupan. Akan tetapi, tetap saja wajib 
untuk dimandikan, dikafani, dan dikubur- 
kan, pada keadaan terakhir. Namun, tidak 


haditsnya hasan shahih. 


perlu dimandikan jika belum mencapai 
empat bulan, menurut mazhab ini. 

Adapun menurut Hambali, jika seorang 
bayi terlahir dengan keguguran dan beru- 
mur lebih dari empat bulan maka harus 
dimandikan dan dishalati, sesuai hadits, 

aa. Mega Ia 
ad kai BEN 

“Dan bayi yang keguguran itu harus 
dishalati.”426 

Kesimpulannya, para ulama figih se- 
pakat akan wajibnya memandikan bayi 
yang keguguran jika terlahir dalam ke- 
adaan hidup dan berteriak, juga dishalat- 
kan. Namun, jika tidak ada tanda-tanda 
kehidupan maka cukup dimandikan, dika- 
fani, dan dikuburkan secara mutiak menu- 
rut Hanafi, sedang menurut Syafi'i jika 
telah mencapai umur empat bulan, tetapi 
tidak perlu dishalati. Sedangkan menurut 
Hambali, tetap dimandikan dan dishalat- 
kan jika terlahir dan berumur lebih dari 
empat bulan. Dengan demikian, Syafi'i 
dan Hambali sepakat atas tidak wajibnya 
memandikan bayi yang belum berumur 
kurang dari empat bulan. 
Hendaknya ada jasad mayat itu sendiri, 
ataupun sebagian besar dari jasad mayat 
menurut Hanafi dan Maliki. Sedangkan 
menurut Hanafi, terdapat sebagian besar 
ataupun setengah saja temasuk kepala. 
Jika jasad mayat itu hanya ada sepertiga 
badan meski termasuk kepala maka me- 
mandikannya adalah makruh, menurut 
Maliki. Syafi'i dan Hambali berpendapat, 
jika jasad mayat tidak ada kecuali hanya 
sebagiannya saja meskipun sedikit maka 
tetap dimandikan dan dishalatkan, karena 
para sahabat pernah melakukannya. 


1426 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dalam lafaz dari at-Tirmidzi adalah, & J4 ji, “dan anak bayi itu harus dishalati” Ia berkata, 
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d. Hendaknya bukan mati syahid yang ter- 
bunuh di peperangan untuk menegakkan 
kalimat Allah. Karena, orang yang mati 
syahid itu, seperti yang akan kami jelas- 
kan, tidak perlu dimandikan, dikafani, 
atau pun dishalati. Mereka bahkan di- 
kuburkan lengkap dengan baju, sedang 
senjatanya dicabut menurut mayoritas 
ulama. Abu Hanifah berpendapat, orang 
yang mati syahid tidak perlu dimandikan, 
tetapi dishalati saja. Adapun dalil atas ti- 
dak adanya mandi untuk orang yang mati 
syahid adalah sabda Nabi saw. untuk para 
sahabat yang tewas pada perang Uhud, 


can CAS BAN 
sali Jai Ta da KL 


"Jangan kalian mandikan mereka! 
Karena setiap luka ataupun setiap darah 
itu akan meniupkan wangi misk pada hari 
kiamat nanti. Jangan pula shalati mereka!” 


5) Apakah mayat Itu perlu diwudhukan? 
Para imam mazhab telah sepakat bahwa 
orang yang memandikan jenazah itu harus 
juga mewudhu'kannya selain bayi. Wudhunya 
seperti halnya orang yang masih hidup, setelah 
dihilangkan najis dan kotoran yang ada pada 
jenazah dengan daun bidara ataupun sabun. 
Sedangkan antara kedua suratnya cukup di- 
mandikan dengan sarung tangan. Akan tetapi, 
wudhunya tidak perlu berkumur ataupun me- 
masukkan air ke dalam hidung, menurut Hanafi 
dan Hambali karena sulit. Sebab, jika air masuk 
ke dalam mulut dan hidung maka akan masuk 
ke dalam kerongkongannya dan dapat meng- 
gerakkan najis. Sedangkan menurut Maliki dan 
Syafi'i tetap berkumur dan memasukkan air ke 
dalam hidung meski sedikit, yaitu orang yang 


1427 HR Ahmad. 


1428 
Mutafag 'alaih. 
1429 se 
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memandikan meletakkan air di mulut mayat 
ketika memiringkan kepalanya. Jika mayat itu 
meninggal dalam keadaan junub, haid, atau- 
pun nifas maka dilakukan dua cara menurut 
kesepakatan ulama. Adapun tayammum untuk 
kebersihan. 

Dengan demikian, memandikan mayat itu 
dimulai dengan mewudhukannya, sesuai sabda 
Rasulullah saw. kepada para wanita yang ber- 
tugas memandikan jenazah putri beliau saw., 


Kak pa kaan sii 

“Mulailah dengan bagian kanan dan tem- 

pat-tempat wudhu!” sedangkan dalam ha- 
dits Ummu 'Athiyyah, 


sa WK as ylis g ba Sin Nb 
kain Pa; 23) tp ae) 


“Jika kamu telah selesai membersihkan ba- 
gian bawahnya dengan bersih dan dengan air 
daun bidara maka wudhukanlah seperti wudhu 
shalat, lalu mandikan lagi!” “2 


6) Tata cara memandikan, kadar, dan 

hal-hal yang dianjurkan 

Memandikan jenazah itu seperti halnya 
mandi junub, di mana mandi wajibnya hanya 
sekali saja dan menyeluruh pada semua bagian 
tubuh setelah menghilangkan benda najisnya 
terlebih dahulu serta dengan syarat airnya 
harus suci. Awalnya, mayat diletakkan di atas 
ranjang, dimana seluruh auratnya, antara pu- 
sar dan lutut ditutup, setelah semua bajunya 
dicopot terlebih dahulu menurut mayoritas 
ulama, dan dengan tetap mengenakan baju 
gamis menurut Syafi'i. Setelah itu, aurat mayat 
dibasuh dengan memakai sarung tangan yang 
melapisi tangan orang yang memandikan. Usai 
membersihkan aurat, mayat diwudhukan, se- 


HR. jamaah ahlu hadits dari Ummu “Athiyyah. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.30). 
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perti yang telah kami jelaskan. 

Berikutnya, kepala mayat dimandikan 
dengan bidara lalu jenggot, yaitu dengan me- 
remasnya atau dicampur dengan sedikit air 
yang diletakkan di sebuah tempat sampai ber- 
buih. Setelah itu, bagian tubuh digosok dengan 
air tersebut untuk menghilangkan kotoran. 
Usai disiram dengan air bidara, bagian tubuh 
tersebut disiram lagi dengan air bersih yang 
menjadi syarat sahnya memandikan jenazah. 
Jika tidak ada daun bidara maka bisa menggu- 
nakan sabun atau sejenisnya lalu bagian tubuh 
digosok dengan air tersebut. Setelah itu, di- 
siram lagi dengan air untuk membersihkannya. 
Hendaknya orang yang memandikan mema- 
sukkan jari tangannya ke dalam mulut mayat 
dan menyikatkan gigi jenazah dengan jarinya 
tersebut, tetapi jangan sampai membuka mu- 
lutnya. Selanjutnya, dibersihkan bagian yang 
berada di bawah kuku-kuku mayat. 

Langkah berikutnya, bagian sebelah ka- 
nan dimandikan hingga kaki dengan sabun 
dan sejenisnya setelah membalikkan tubuh- 
nya berada di atas bagian kiri. Setelah selesai, 
menyusul bagian kiri. Usai membasuh kedua 
bagian: kanan dan kiri, seluruh tubuh disiram 
dengan air murni. Inilah tahap pemandian 
pertama yang wajib. 

Dianjurkan untuk mengulang proses 
pemandian sebanyak tiga kali, yaitu menambah 
kedua dan ketiga. Usai memandikan, jenazah 
dikeringkan di dalam sebuah baju. Di samping 
membuatkan ramuan berupa campuran mi- 
nyak wangi yang terbuat dari barang-barang 
yang wangi selain minyak Za'faran dan Waras 
di kepala dan jenggot jenazah. Diletakkan pula 
kapur barus di tempat-tempat sujudnya, 
baik jenazahnya meninggal ketika masih beri- 
hram untuk haji, umrah, atau selainnya menu- 
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(Naylul Awthaar, jil4/hlm.40). 


pemandian terakhir. 


rut Hanafi dan Maliki. Dengan begitu, jenazah 
orang yang berihram boleh diberi wewangian 
dan menutup kepalanya menurut mereka, 
karena umumnya perintah memandikan se- 
cara mutiak. 

Adapun Syafi'i dan Hambali berpendapat, 
orang yang sedang berihram jika meninggal ti- 
dak boleh ditutup kepalanya dan tidak boleh 
pula diberi wewangian, sesuai hadits Ibnu Ab- 
bas, ia berkata, “Dibawa ke hadapan Nabi saw. 
jenazah seorang laki-laki yang terlempar dari 
tunggangannya lalu meninggal dan ia sedang 
berihram. Lantas Nabi saw. bersabda, 

WA Ha sas ANE Ag 2 Har 


Sor ak 


uh py E Up an LAN yaa 


Ei 

“Kafanilah ia dalam dua baju! Mandikan- 
lah ia dengan air bidara! Jangan kalian tutup 
kepalanya dan jangan beri wewangian! Karena 
ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam 


keadaan bertalbiyah.”**! 


Dengan demikian, jenazah orang yang 
berihram diperlakukan seperti masih hidup, 
karena tetapnya keadaan ihram menurut me- 
reka. 

Mayat juga dimandikan dengan air dingin 
tanpa campuran, dengan sedikit diberi kapur 
barus untuk selain orang yang berihram me- 
nurut Syafi'i dan Hambali sesuai perintah Nabi 
saw..#3? Karena, kapur barus bisa membuat tu- 
buh lebih tahan dan dapat menolak serangga. 
Namun, mazhab Hanafi berpendapat, kalau 
bisa air dipanaskan terlebih dahulu agar lebih 
mudah membersihkan mayat. Hambali ber- 
pendapat lain lagi, tidak mengapa bila meman- 
dikan mayat di dalam kamar mandi dengan air 


Yaitu bagian kening, hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak kaki. 


5 “buat air yang terakhir itu adalah air kapur barus” Mutafag 'alaih dari hadits Ummu Athiyyah, yaitu dalam 
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panas jika dibutuhkan bila air sangat dingin 
ataupun jasad mayat sangat kotor dan tidak 
bisa hilang kecuali dengan air panas. Namun, 
jika tidak dibutuhkan maka hukumnya makruh. 

Hendaknya proses memandikan itu ber- 
jumlah ganjil, sesuai hadits, 


Li aa IN 

pwa Fy Wol 

“Allah itu ganjil dan mencintai yang 
ganjil”143 tanpa perlu mengulang wudhu. Jika 
mayat belum bersih dengan tiga kali peman- 
dian maka dimandikan sampai tujuh kali. Jika 
belum bersih juga dengan tujuh kali peman- 


dian maka lebih baik memandikannya hingga 
betul-betul bersih, sesuai sabda Nabi saw., 


BA ba di Wb ah jl is Jik 


“Mandikanlah mayat itu sebanyak tiga 
kali, atau lima kali, atau tujuh kali, atau lebih 
banyak lagi bila memang perlu.” 


Apakah rambut mayat boleh disisir dan 
kuku ataupun rambutnya boleh dicukur? 

Hanafi dan Maliki mengatakan, tidak bo- 
leh disisir dan dicukur rambut mayat ataupun 
dipotong kukunya kecuali yang patah. Tidak 
boleh pula rambut mayat yang ada di kepala 
ataupun dijanggut dipotong. Mayat juga tidak 
boleh dikhitan, karena semua itu tidak ada 
gunanya. Sebab, semua itu adalah hiasan dan 
mayat tidak lagi memerlukannya. Ini adalah 
makruh hukumnya. Sedangkan untuk Hanafi, 
makruhnya adalah tahrimiy. Jika kuku ataupun 
rambut mayat ada yang dipotong maka harus 
disertakan dalam kafan. Ini adalah pendapat 
pertama, karena mayat membutuhkan untuk 
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menutupi segala hal yang baik ataupun buruk 
untuknya. 

Syafi'i dalam pendapat yang baru meng- 
atakan, rambut yang ada di kepala mayat dan 
janggutnya boleh disisir dengan sisir yang le- 
bar rongganya dan dengan penuh kelembutan, 
sedang rambut yang rontok harus digabung- 
kan lagi. Adapun dalam pendapat yang paling 
jelas bahwa makruh hukumnya mengambil 
rambut kepala, kuku, bulu ketiak, bulu kemalu- 
an, dan kumis mayat, karena semua itu adalah 
bagian-bagian mayat yang diharamkan. Tidak 
ada pula riwayat yang membolehkannya dan 
bila dilakukan maka dianggap pembuat bid'ah. 
Sangat benar bila dilarang untuk melakukan 
sesuatu yang baru. Mayat juga tidak boleh 
dikhitan meskipun ia belum dikhitan. 

Sedangkan Hambali mengatakan dalam 
pendapat yang paling kuat dari dua riwayat 
dari Ahmad, bahwa memotong kumis mayat 
itu tidak haram. Boleh pula memotong kuku- 
nya jika terlalu panjang. Bulu ketiak mayat juga 
boleh dicabut. Karena semua itu termasuk 
pembersihan yang tidak ada kaitannya dengan 
memotong anggota tubuh mayat. Dianggap 
juga seperti menghilangkan kotoran. Semua 
tergolong dalam makna umum sunnah-sun- 
nah fitrah. Adapun mencabut kumis, memo- 
tong kuku, dan mencabut bulu ketiak mayat di- 
anggap seperti anggota yang terjatuh, seperti 
yang diriwayatkan Ahmad dari hadits Ummu 
Athiyyah, ia berkata, 


WA pina 55 be 
dhi MAH 


SS 


“Ia memandikan kepala mayat. Setiap 
rambut yang terjatuh di tangan mereka maka 


i Abu Hurairah dan Ibnu Umar ra. HR. At-Tirmidziy dari Ali dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud dengan teks, 3 & 
JA "Allah itu ganjil dan menyukai ganjil maka berlakulah ganjil wahai ahli Al-Qur'an!” 

HR. jamah ahli hadits dari hadits Ummu 'Athiyyah. (Naylul Awthaar, jil.4/him.30). 

Ad-Durr al-Mukhtaar, jl /hlm.803, Muragiy al-Falaah, hlm.93, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.568, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 


him.333, 336, al-Mughni, jil.2/hlm.541, dan Kasysyaf al-Qinaa’, jit.2/hlm.110. 
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mereka mandikan dan kembalikan ke kepala 
mayat lagi.” Sebab, mengubur rambut dan kuku 
dianjurkan pada hak orang yang masih hidup 
maka tetap menjadi hak orang yang sudah me- 
ninggal. Sesuatu yang tercerabut berupa ram- 
but dan kukur mayat harus dimandikan ulang, 
seperti perkataan Ummu 'Athiyyah, “Mandi- 
kanlah rambut itu dan kembalikan lagi!” Kare- 
na rambut adalah bagian dari mayat seperti 
halnya anggota tubuh. 

Adapun mayat perempuan menurut pen- 
dapat yang pegang oleh Maliki dan Hanafi, juga 
mazhab-mazhab lainnya, bahwa dianjurkan 
untuk dikepang rambutnya. 

Penggunaan kapas: Hanafi mengatakan, 
tidak terdapat riwayat-riwayat yang jelas-jelas 
membolehkan penggunaan kapas dalam pro- 
ses pemandian jenazah. Akan tetapi, az-Zayla'iy 
dan penulis kitab ad-Durr al-Mukhtaar ber- 
pendapat tidak mengapa untuk meletakkan 
kapas di muka mayat dan menutup setiap lu- 
bang, seperti dubur, gubul, dua telinga, hidung, 
dan mulut. 

Begitu pula halnya para ahli figih dari 
mazhab-mazhab lainnya berpendapat tidak 
mengapa menggunakan kapas untuk menutup 
tempat keluar dan lainnya sehingga tidak ada 
lagi benda najis ataupun darah yang keluar 
dari mayat. Kepala juga diberikan kapas menu- 
rut Hambali. 

Ringkasan dari hal-hal yang dianjurkan da- 
lam proses pemandian mayat, dianjurkan ke- 
tika memandikan mayat hal-hal sebagai berikut. 
1. Hendaknyamayatdiwudhukanseperticara 

wudhunya orang yang masih hidup pada 

awal proses pemandian, setelah meng- 
hilangkan benda najis ataupun kotoran 
dengan daun bidara ataupun sabun. 

2. Menutup aurat untuk salah satu dari suami- 
istri ketika memandikan pasangannya. De- 
ngan kata lain, jika salah satu pasangan 
memandikan pasangannya. 
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Mencopot seluruh baju yang dikenakan 
mayat setelah menutup auratnya terlebih 
dahulu, menurutmayoritas ulama. Sedang- 
kan menurut Syafi'i, mayat dimandikan 
dengan tetap mengenakan gamis dan se- 
jenisnya. Disunnahkan untuk menutupi 
mayat selama proses pemandian dari pan- 
dangan orang banyak agar tidak ada orang 
yangmelihatakanauratataupunaib mayat. 
Dimakruhkan untuk melihat mayat meski- 
pun ia yang bertugas memandikan tanpa 
ada keperluan, karena semuanya menjadi 
aurat, untuk menghormati mayat itu sen- 
diri. 

Menggunakan daun bidara ataupun sabun 
dalam proses pemandian. Juga kapur barus 
pada pemandian terakhir. Menurut Syafi'i, 
kalau bisa setiap kali memandikan dicam- 
pur dengan sedikit kapur barus. Itu di- 
lakukan jika mudah, sedang jika tidak bisa 
maka dengan air dingin murni ataupun 
panas bila dibutuhkan. 

Mengganjilkan proses pemandian, yaitu 
membuatnya ganjil sebanyak tiga, lima, 
atau tujuh. Tidak perlu mengulangi wu- 
dhu meski berulang pemandian. Dianjur- 
kan proses pemandian itu sebanyak tiga 
kali, sedang mandi wajibnya tetap satu 
kali. Jika keluar sesuatu dari mayat dari 
salah satu duajalan atau selainnya setelah 
dimandikan sebanyak tiga kali maka wu- 
dhunya mayat harus diulang begitu juga 
mandinya, menurut Hambali. Sedangkan 
menurut ulama lainnya cukup dengan 
menghilangkan benda najisnya saja. 
Perut mayat hendaknya ditekan sedikit de- 
ngan lembut ketika memandikan untuk 
mengeluarkan najis yang ada di dalamnya. 
Banyak-banyak menuangkan air ketika 
memandikan pada dua jalan keluar untuk 
menghilangkan najis dan mengurangi bau. 
Karena mayat memang butuh banyak di- 
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10. 


11, 


12. 


siram. Setelah itu dikeringkan terlebih da- 
hulu agar kain kafan tidak basah. 

Sarung tangan tebal dilapiskan pada ta- 
ngan orang yang memandikan ketika me- 
mandikan bagian aurat yang berada di 
bawah pusar. Dianjurkan untuk orang yang 
memandikan untuk tidak menyentuh se- 
luruh badan mayat kecuali dengan sarung 
tangan. 

Gigi-gigi dan hidung mayat dibersihkan 
dengan sarung tangan bersih ketika ber- 
kumur dan memasukkan air ke dalam hi- 
dung, menurut pendapat Maliki dan Syafi'i. 
Begitu juga dengan pendapat Hambali, 
gigi dan kerongkongan mayat dibersihkan 
dengan sarung tangan basah tanpa perlu 
memasukkan air ke dalam mulut dan hi- 
dungnya. Bagian yang ada di bawah kuku 
juga harus dibersihkan. 

Memiringkan kepala mayat dengan lem- 
but agar mudah membersihkan mulut dan 


hidung ketika berkumur dan memasukkan - 


air ke dalam hidung agar air tidak sampai 
masuk ke dalam kerongkongan. Dianjur- 
kan untuk membersihkan hidung mayat 
dengan sarung tangan bersih sebelum di- 
kafani. 

Tidak boleh hadir orang yang tidak mem- 
bantu petugas yang memandikan jenazah. 
Mendahulukan bagian tubuh sebelah ka- 
nan ketika memandikan, yaitu dengan me- 
mandikan bagian kanan terlebih dahulu 
baru bagian sebelah kiri. Setelah itu, petu- 
gas membalikkan jenazah ke sebelah ki- 
rinya agar bisa memandikan bagian kanan 
dari pelipis, punggung hingga kaki. Ini juga 
dilakukan pada bagian kanan. Tidak lupa 
menyiramkan air setiap kali membaring- 


13. 


14. 


kan sebanyak tiga kali ataupun lebih ter- 
gantung kebutuhan, seperti yang telah 
kami jelaskan. 

Dianjurkan menurut Hambali untuk me- 
warnai jenggot laki-laki dan rambut wani- 
ta meskipun tidak beruban dengan henna, 
sesuai perkataan Anas r.a. “Perbuatlah 
terhadap mayat-mayat kalian seperti ka- 
lian perbuat pada pengantin kalian!” 
Diberikan wewangian, yaitu minyak wangi 
yang terbuat dari benda-benda wangi di 
atas kepala dan janggut, juga kapur barus 
pada anggota sujud, yaitu kening, hidung, 
kedua telapak tangan, kedua lutut, dan 
kedua telapak kaki untuk menghormati- 
nya,baikorangyangsedang berihramatau- 
pun bukan menurut Maliki dan Hanafi. Ka- 
renaitu, kepala diberi penutup dan minyak 
wangi. Ranjangnya juga diberi wewangian 
untuk menyembunyikan bau busuk dan 
mengagungkan mayat itu sendiri. 


B. KEWAJIBAN KEDUA: MENGKAFANI MAYAT 


Terdiri dari hukum mengkafani mayat dan 


siapa saja yang wajib dikafani, ukuran kain 
kafan, bentuk, dan tata caranya, serta hal-hal 


yang dianjurkan ketika mengkafani mayat. !“6 


1. Hukum mengkafani mayat dan siapa saja 


yang wajib dikafani 
Mengkafani mayat adalah fardhu kifayah 


atas seluruh umat Islam, sesuai sabda Nabi 
saw. pada orang yang sedang berihram, 


“Kafanilah ia dalam dua baju!” 7 


Adapunbiayamengkafanidanproses peng- 


1436 Al-Lubaab, jil1/hlm.130, Muragiy al-Falaah, hlm.97, Fathul Gadiir, jil.l/hlm.452-455, ad-Durr al-Muhtaar wa Radd al-Mukhtaar, 


jil.1/hlm.806-810, al-Gawaniin al-fiqihiyyah, hlm.93, asy-Syarh ash-Shaghii 
al-Muhtaaj,jil.1 /hlm.336-340, al-Muhadzdzab, jil. 1/him.129-131, al-Mughn 


hlm.118-126. 


hlm.551, Bidaayatul Mujtahid, hlm.224, Mughniy 
il.2/hlm.464-472, 537, dan Kasysyaf al-Qinaa’, jil.2/ 


1437 HR jamaah ahlu hadits dari Ibnu Abbas ra. (Naylui Awthaar, jil4/hlm.40). 
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uburan seperti memanggul sampai kubur dan 
menguburkan, serta sejenisnya diambil dari 
harta peninggalan mayat, yaitu dari uang khu- 
sus miliknya yang tidak berkaitan dengan hak 
orang lain seperti barang gadaian. Biaya pro- 
sesi penguburan lebih didahulukan daripada 
membayar hutang dan wasiat. Jika mayat tidak 
memiliki harta maka orang yang bertanggung 
jawab atas nafkahnya ketika ia masih hidup 
yang harus bertanggung jawab menanggung- 
nya. Suami harus menanggung biaya kafan 
istrinya menurut Hanafi dan juga Syafi'i dalam 
pendapat yang paling shahih, karena istri men- 
jadi tanggungannya ketika masih hidup. Ada- 
pun menurut Maliki dan Hambali, suami tidak 
wajib menanggung biaya kafan istrinya atau- 
pun seluruh biaya proses penguburan. Karena, 
nafkah dan memberi baju adalah dua kewa- 
jiban ketika masih ada hubungan suami-istri 
dan memungkinkan adanya senggama dengan 
dalil gugurnya kewajiban tersebut ketika istri 
menyeleweng ataupun ditalak tiga. Kewajiban 
itu juga terputus ketika meninggal maka istri 
seperti halnya wanita asing. Tidak diragukan 
bahwa pendapat yang diterima adalah pen- 
dapat pertama, karena tidak mungkin dipisah 
antara masih hidup dan sudah meninggal akan 
kewajiban tersebut. Adapun gugurnya kewa- 
jiban menafkahkan karena menyeleweng dan 
sejenisnya maka dikembalikan pada rumah 
tangga. 

Jika tidak ada seorang pun yang menang- 
gung beban biaya mayat maka biaya mengka- 
fani dan seluruh proses penguburan ditanggung 
oleh baitul mal bila ada, sedang jika tidak ada 
maka ditanggung oleh umat Islam yang mampu. 


2. Bentuk, kadar, dan tata cara mengkafani 
Setelah selesai dimandikan, mayat dika- 


1438 Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.336. 
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fani dengan baju yang boleh dikenakannya 
pada waktu masih hidup.!““? Kaum laki-laki ti- 
dak boleh dikafani dengan kain sutra, sedang 
kaum wanita boleh dikafani dengannya menu- 
rut mayoritas ulama. Namun, menurut Ham- 
bali kaum wanita juga tidak boleh dikafani 
dengan sutera. Disyaratkan untuk kain kafan 
itu agar tidak memperlihatkan kulit, karena 
kalau sampai memperlihatkan sama saja tidak 
menutupi. Adanya sama dengan tidak adanya. 
Kain kafan juga harus suci maka tidak boleh 
mengkafani dengan kain yang najis bila masih 
bisa dengan kain yang suci. 

Mayat harus dikafani menurut Hambali, 
sedang menurut Maliki dan Hanafi hanya di- 
anjurkan saja pada kain yang sepertinya pada 
hari Jumat dan Hari Raya selama mayat tidak 
mewasiatkan untuk dipakaikan selainnya 
maka harus mengikuti wasiat. Sebab, perintah 
Allah adalah untuk membuatnya indah. 

Rasulullah saw. bersabda, 


2. 0. 4 a 2 a 
KIS yaa oil GS GAS NA 
“Jika di antara kalian mengkafani sauda- 
ranyamakaperindahlahkafannyaitu!”8? Mem- 
perindah kafan adalah wajib hukumnya menu- 
rut Hambali, sedang menurut pendapat selain- 
nya hanya sekedar dianjurkan. 

Minimal kain kafan itu terdiri dari satu 
baju yang menutupi seluruh badan, kecuali ke- 
pala bagi orang yang berihram menurut Syafi'i 
dan Hambali. Wasiat mayat juga tidak dapat 
dilaksanakan bila bertentangan dengan itu. 
Sedangkan maksimal kain kafan itu berjumlah 
tujuh helai. Lebih baik untuk kaum laki-laki 
itu berjumlah tiga helai, sedang untuk kaum 
wanita lima helai. Dalil untuk kaum laki-laki 
adalah perkataan Aisyah r.a., 


1439 HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari Jabir. HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidziy dari Abi Qatadah dengan teks, “jika di antara kalian 


mengurusi saudaranya maka perindahlah kain kafannya!” 
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F PARENG a D 
DAS ae ATEN EJ 
n INA Men BN Ge 
EA Ge S aia aa 

WA ks 

“Rasulullah saw. dikafani dengan tiga helai 
baju putih berasal dari desa Sahuliyah, Yaman. 
Tidak ada gamis ataupun sorban. Dipakainya 
secara bertahap.” 

Adapun kaum wanita, lebih banyak penu- 
tup adalah hak wanita, disamping hadits Layla 
ast-Tsagafiyyah berikut. Pada ulama figih me- 
miliki detail pendapat tentangnya, yaitu se- 
bagai berikut. 

Hanafi mengatakan, kain kafan itu ada tiga 
macam: kafan darurat, kafan kifayah, dan ka- 
fan sunnah. Semua jenis kafan itu digunakan 
untuk laki-laki dan wanita. Biasanya, mayat 
laki-laki paling sedikit diberi dua helai kain ka- 
fan, sedang sunnah adalah tiga helai. Adapun 
untuk mayat perempuan, paling sedikitnya 
adalah tiga helai, sedang sunnahnya adalah 
lima helai. 

1. Kafan darurat untuk laki-laki dan wani- 
ta. Ukuran ketika berada dalam keadaan 
darurat atau sulit. Adapun ukuran yang 
menggugurkan kewajiban dari orang yang 
dibebankan adalah ukuran minimum kain 
kafan, yaitu paling sedikit menutupi selu- 
ruh badan, karena Mus'ab bin “Umair ra. 
ketika syahid dikafani dengan satu helai 
baju saja! 

2. Kafan kifayah. Ukuran yang paling kecil 
dipakai ketika masih hidup. Kain kafannya 
adalah bajunya setelah meninggal. Terdiri 
dari dua helai baju untuk laki-laki, kain 
dan pembungkus, menurut pendapat yang 
paling shahih. Sedangkan untuk perem- 
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puan, dua baju dan jilbab. Dimakruhkan 
bila kurang dari itu. 

Adapun dalil untuk laki-laki, ucapan 
Abu Bakar ketika ajał menjemputnya, “Ka- 
fanilah aku dalam dua bajuku ini yang aku 
pakai untuk melakukan shalat. Cucilah 
keduanya karena keduanya untuk lumpur 
dantanah.”# Kain kafan ini adalah ukuran 
minimal bajunya orang yang masih hidup. 

Kain sarung: berbeda dengan sarung 
orang hidup, yaitu dari atas kepala hingga 
kaki. Begitu juga dengan kain pembung- 
kus, dari ujung rambut hingga ujung kaki. 
Ibnu Himam berkata, “Aku tidak mengeta- 
hui bentuk perbedaan sarung untuk orang 
meninggal dan sarung orang hidup terma- 
suk sunnah.” 

Adapun wanita, penutupnya adalah jil- 
babnya, yaitu penutup wajah dan kepala. 

3. Kafan sunnah. Kain kafan yang paling sem- 
purna. Untuk laki-laki terdiri dari tiga he- 
lai kain; sarung, gamis, dan pembungkus. 
Gamis dimulai dari leher hingga kedua 
kaki tanpa ada sisi dan lengan. 

Adapun untuk wanita terdiri dari lima 
helai kain; sarung, gamis (penutup), jilbab, 
kain yang diikat untuk kedua susunya, le- 
barnya dari bagian susu hingga pusar, dan 
kain pembungkus. 


Dalil untuk laki-laki adalah hadits Ibnu 
Abbas ra., 
Ki Z derr pak Dn ang 
KI ria da 
D safara, ata In a 
oG Alai Kilas a LG Sia 
“Bahwa Rasulullah saw. dikafani dengan 


tiga helai baju, gamis yang beliau kenakan ke- 
tika meninggal, kain daerah Najran, dan kain 


1440 HR, jamaah ahlu hadits dari Aisyah r.a.. (Naylul Awthaar, jiL4/hlm.36). 
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HR. jamaah ahlu hadits kecuali Ibnu Majah dari Khabbab bin Art. (Naytul Awthoar, jil.4/hlm.33). 


1442 HR, Ibnu Sa'ad dalam Thabagaat. Muhammad bin Hasan menyebutkannya juga dalam al-Atsaar. (Naylul Awthaar, jil.2/hlm.263) 
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lainnya, dua baju"! Ini adalah dalil untuk 
Hanafi dan Maliki yang berpendapat dianjur- 
kannya gamis. Sedangkan mayoritas ulama 
berpendapat tidak dianjurkan, berdasarkan 
hadits Aisyah r.a. sebelumnya, 
“ - EA - 
TA Yg amb aa Gad 

“Tidak ada gamis ataupun sorban." 

Dimakruhkan untuk dipakaikan sorban 
pada mayat menurut Hanafi dalam pendapat 
yang paling shahih, yaitu kain yang membung- 
kus kepala seperti hadits Aisyah di atas. Na- 
mun, ulama dan orang-orang mulia belakang- 
an menganjurkannya. 

Tidak mengapa bila kain kafan itu lebih 
dari tiga helai hingga lima helai. 

Adapun dalil untuk kain kafan wanita ada- 
lah hadits Layla binti Gaanif ats-Tsagafiyyah 
yang menyebutkan kain kafan Ummu Kultsum 
binti Rasulullah saw. ketika meninggal dengan 
lima helai kain. 44 

Dimakruhkan untuk mayat laki-laki di- 
beri kain kafan yang terbuat dari sutera, diberi 
pewarna, diberi minyak wangi Za'faran, dan 
sejenisnya kecuali jika tidak ada lagi kain se- 
lainnya. Namun, semua kain jenis itu diboleh- 
kan untuk kaum wanita. 

Tata cara memakaikan kain kafan: hendak- 
nya dibentangkan terlebih dahulu kain pem- 
bungkus, lalu kain sarung, lalu gamis. Setelah 
itu sarung dilipat dan dimulai dengan bagian 
sebelah kiri lalu dipertemukan. Selanjutnya, 
bagian sebelah kanan hingga mencapai sisi 
kiri, seperti memakai ketika masih hidup, baru 
berikutnya kain pembungkus. 

Adapun untuk wanita, dibentangkan kain 
pembungkus dan sarung terlebih dahulu. Lan- 
tas mayatnya diletakkan di atas sarung dan 
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dipakaikan gamis. Rambutnya dikepang dan di- 
taruh diatas dadanya di atas gamis. Setelah itu, 
diletakkan jilbab di atas rambutnya, di bawah 
pembungkus. Berikutnya, dilipatlah kain sa- 
rung dan pembungkus secara berbarengan. 
Terakhir, diikat pocong di atas kafan dan di 
bawah kedua kaki. 

Maliki mengatakan, jumlah minimal kain 
kafan adalah satu helai dan maksimalnya 
adalah tujuh helai. Dianjurkan bila kain kafan 
berjumlah ganjil. Tiga lebih baik dari dua dan 
dari empat. Kafan yang wajib untuk laki-laki 
adalah kain yang menutup aurat, sedang sisa- 
nya hanya sunnah dan selebihnya dianjurkan. 
Adapun untuk wanita, wajib untuk menutup 
seluruh badannya. 

Lebih baik dalam pendapat yang masyhur 
dalam mazhab Maliki bahwa mayat laki-laki 
diberi kain kafan sebanyak lima helai: sarung 
(dari pusar hingga lutut), gamis yang ada le- 
ngannya, sorban, dan dua kain pembungkus. 
Karena, maksud dari hadits Aisyah adalah 
pembolehan bukan kira-kira. 

Lebih baik pula untuk mayat wanita dikaf- 
ani dengan tujuh helai kain: dengan tambahan 
dua kain pembungkus lainnya. Dengan begitu, 
kain pembungkusnya berjumlah empat helai. 
Karena, maksud dari hadits Layla ats-Tsaga- 
fiyyah adalah keterangan pembolehan bukan 
kira-kira, seperti halnya dalam laki-laki. 

Dianjurkan jilbab untuk membungkus ke- 
pala dan wajah mayat wanita, sebagai ganti 
sorban untuk laki-laki. 

Dianjurkan untuk dikenakan rumbai sor- 
ban seukuran hasta yang menjulur dari wajah 
mayat laki-laki. Dimakruhkan memberi kafan 
yang terbuat dari sutera, tenunan sutera, dan 
kain najis jika masih ada kain lainnya, sedang 


1443 HR Ahmad dan Abu Dawud, dalam jalur sanadnya terdapat Yazid bin Abi Ziyad. Terkumpul kelemahannya. (Naylul Awthaar, jil.4/ 


hlm.36). 


1444 UR Ahmad dan Abu Dawud. Pada beberapa periwayatnya ada pendapat mengenai pribadinya menurut sebagian ulama. (Nashab 


ar-Raayah, jil.2/hlm.263 dan Naylul Awthaar, jil.4/hlm.39). 
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jika memang tidak ada maka tidak dimakruh- 
kan. 

Syafi'i berpendapat, jumlah minimal kain 
kafan adalah kain yang menutup aurat. Untuk 
kaum laki-laki adalah antara pusar dan lutut, 
sedang untuk wanita adalah selain wajah dan 
kedua telapak tangan. Adapun untuk hak mayat 
maka wajib diberi kain yang menutupi selu- 
ruh badan, kecuali kepala untuk orang yang 
berihram dan wajah wanita yang berihram un- 
tuk memuliakannya dan menutupi perubahan 
yang terjadi pada tubuhnya. 

Diharamkan untuk laki-laki memberi kain 
kafan yang terbuat dari sutera dan diberi mi- 
nyak wangi Za'faran bila masih ada kain selain 
keduanya, sedang untuk wanita dibolehkan 
meski makruh. 

Lebih baik kain kafan untuk mayat laki- 
laki itu terdiri dari tiga kain pembungkus 
untuk mengamalkan hadits Aisyah sebelum- 
nya, seperti juga dikatakan oleh Hanafi. Lebih 
baik pula bila tidak ada gamis ataupun sorban 
seperti hadits Aisyah yang telah disebutkan 
sebelumnya. Boleh saja tanpa makruh untuk 
memakaikan kain yang keempat dan kelima 
berupa gamis dan sorban sebelumnya, karena 
Ibnu Umar ra, mengkafani putranya dengan 
lima helai kain: gamis, sorban, dan tiga kain 
pembungkus.!4s 

Sedangkan untuk kaum wanita dan banci 
itu lebih baik berjumlah lima kain pembung- 
kus, sarung, gamis, jilbab, dan dua kain pem- 
bungkus agar semakin menambah penutup 
yang menjadi haknya. Dimakruhkan bila ber- 
jumlah lebih dari itu. Adapun tata cara pem- 
berian kain kafan, hendaknya dibentang kain 
pembungkus yang paling bagus dan lebar, lalu 
diletakkan kain kedua di atasnya, begitu juga 
kain ketiga. Pada masing-masing kain diletak- 
kan ramuan wewangian dan kapur barus. Se- 


1445 HR Baihagiy. 
1446 HR. Bukhari. 


FIGIH ISLAM JILID 2 
Kabag — LA SINI 


telah itu, mayat perempuannya diletakkan de- 
ngan terlentang dan dibaluri di atasnya ramuan 
wewangian dan kapur barus lagi. Selanjutnya, 
diikat bagian bokongnya dan diletakkan kapas 
pada bagian perut, lalu dibungkus dengan 
kain dan diikat kuat. Ketika ingin diletakkan di 
dalam kuburnya maka semua ikatan itu dilepas 
lagi, Kaum laki-laki yang meninggal saat ber- 
ihram tidak boleh memakai kain yang berja- 
hit, kepalanya juga tidak boleh ditutupi begitu 
pula wajah wanita yang sedang berihram. 

Hambali mengatakan, kain kafan yang 
wajib itu adalah kain yang menutupi seluruh 
jasad mayat, baik laki-laki ataupun wanita. 
Lebih baik lagi, seperti pendapat Syafi'i, bila 
mayat laki-laki diberi kain kafan putih se- 
banyak tiga lapis secara bertahap. Diletakkan 
ramuan wewangian diantaa lapisan-lapisan 
kain itu. Tidak perlu ada gamis, sorban, dan 
tidak pula ditambah atau dikurangi, seperti 
hadits Aisyah sebelumnya. Diperbolehkan bila 
mengkafani mayat laki-laki itu dengan dua 
baju saja, seperti sabda Nabi saw. untuk orang 
yang meninggal saat berihram dan dilempar 
oleh tunggangannya, 

kak, ar e, E ia 
EF A OPAS S png ala tolol 

“Mandikanlah ia dengan air bidara dan ka- 
fani dengan dua helai kain!” dimakruhkan 
bila lebih dari tiga helai, karena hanya meng- 
habiskan uang dan dilarang. 

Untuk orang yang meninggal saat ber- 
ihram, berdasarkan hadits di atas, tetap di- 
mandikan dengan air bidara, tetapi tidak boleh 
diberi wewangian. Dikafani juga dengan dua 
helai kain, sedang kepala dan kedua kakinya 
tidak perlu ditutupi. 

Adapun untuk mayat bayi maka dikafani 
dengan sarung. Jika dikafani dengan tiga helai 
kain maka tidak mengapa. Jika seseorang tidak 
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mendapatkan baju yang dapat menutupi selu- 
ruh jasadnya maka terpenting ditutupi kepala- 
nya, sedang untuk kedua kakinya dibuatkan 
rumput ataupun daun. 

Lebih baik bila mayat seorang wanita itu 
diberi kain kafan berjumlah lima helai kain; 
gamis, sarung, pembungkus, dan penutup ke- 
pala dan wajah. Kain kelima diikat ke pahanya 
seperti hadits Layla ats-Tsagafiyyah, ketika 
Ummu 'Athiyyah meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. memberikan sarung, gamis, jilbab, dan 
dua kain lainnya kepadanya. 

Tata cara mengkafani, seperti disebutkan 
sebelumnya dalam pendapat Syafi'i, dengan 
perlu diketahui bahwa jilbab itu diletakkan 
untuk kepala, sedang sarung pada bagian 
tengah, dan gamis dipakaikan di badan. Kain 
kafan juga diberi wewangian dan tidak perlu 
diberi ramuan wewangian pada bagian kain 
paling atas, karena Umar, Ibnu Umar, dan Abu 
Hurairah tidak menyukainya. Tidak perlu di- 
balurkan ramuan wewangian di atas kain yang 
langsung menutupi mayat, karena terhitung 
bukan bagian dari kafan. Tetapi, wewangian 
diletakkan pada tempat-tempat sujud, seperti 
kening, hidung, kedua lutut, dan ujung kaki 
sebagai penghormatan dan dikhususkan un- 
tuk sujud. Diletakkan pula wewangian pada 
semua lipatan seperti persendian lutut, di 
bawah ketiak, begitu pula pusar. Karena, Ibnu 
Umar ra. memberikan lipatan-lipatan mayat 
dan persendiannya dengan minyak misk. Ke- 
pala dan janggutnya juga diberi minyak wangi. 
Tetapi, dimakruhkan untuk memberi minyak 
wangi di dalam rongga matanya, karena dapat 
merusaknya. 

Dibalik ujung dari pembungkus paling atas 
dari sisi kiri ke bagian kanan, lalu ujung sisi 
kana dibalik ke sisi kiri, karena seperti itulah 


1447 HR. Atsram. 
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biasnya orang yang masih hidup mengenakan 
jubah dan bajunya, serta sejenisnya. Berikut- 
nya, dibalik pula kain pembungkus kedua dan 
ketiga, serta seterusnya. Diusahakan pada 
bagian kepala mayat kain kafan lebih banyak 
tersisa daripada kedua kakinya untuk meng- 
hormatinya. Sebab, kepala lebih berhak un- 
tuk ditutupi. Lantas, kain kafan yang lebih itu 
dibentangkan pada wajah dan kedua kakinya 
lagi sehingga kafan menjadi seperti kantung 
yang tidak akan berserakan. Selanjutnya, jika 
takut berantakan maka pembungkus diikat 
dan ketika berada di dalam kubur ikatan-ikat- 
an itu dibuka kembali, seperti perkataan Ibnu 
Mas'ud r.a., 
00 AL... o pi ii 
SAS ALAN E Sh 
“Jika kalian telah memasukkan mayat ke 
dalam liang lahad maka bukalah ikatannya!”7 
Jika mayat dikafani dengan gamis maka 
bentuknya seperti gamis orang hidup dengan 
dua lengan, dengan sarung dan kain pembung- 
kus. Ini dibolehkan tanpa dimakruhkan, kare- 
na Nabi saw. 
P D R P 
DEA awad AB Gad 
“Pernah memakaikan Abdullah bin Ubay 
gamisnyaketikadiameninggal.”##Gamisuntuk 
mayat tidak perlu diikat karena tidak perlu. 
Diharamkan untuk mayat laki-laki dan 
wanita diberi kain kafan yang terbuat dari 
sutera, disulam dengan emas ataupun perak, 
kecuali jika darurat dan tidak ada lagi kain 
selainnya. Diharamkan untuk wanita karena 
kain itu telah dihalalkan ketika ia masih hidup. 
Pada waktu hidup itulah tempat berhias dan 
syahwat, sedang semua itu hilang ketika ia 
meninggal. 


aai A 


3. Hahhal yang dianjurkan ketika mengkafani 


Dianjurkan hal-hal berikut, dengan me- 


nyebutkan pula bentuk kain kafan dan ukur- 
annya pada pembahasan sebelumnya, yaitu 
sebagai berikut. 


a. 


Putihnya kain kafan yang terbuat dari ka- 
tun dan itu lebih baik, seperti sabda Nabi 
saw., 


A wp aa ika Bara) 

séy ts | A3 sae 

“Pakaikanlah ia baju kalian yang putih! 

Karena baju putih itu adalah sebaik-baik- 

nya baju kalian. Kafanilah mayat-mayat 
kalian dengannya juga!” 

Kain kafan diberi wewangian dengan gan- 


jil, yaitu sebanyak tiga kali, seperti sabda 
Nabi saw., 


Pen ngasa gl- ea) Sa 
& 
“Jikakalian beri wewangian pada mayat 
maka berilah sebanyak tiga kali!” s0 
Kecuali orang yang meninggal saat 
berihram maka tidak boleh diberi wewa- 
ngian, menurut Syafi'i dan Hambali, se- 
perti sabda Nabi saw. pada orang yang ter- 
lempar dari tunggangannya pada saat be- 
rada di Arafah, 


BA pa ala 
Sep nh WE, Bai 
Ga aa 


“Mandikanlah ia dengan air bidara! Ka- 
fanilah ia dengan dua helai kain! Jangan ka- 
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lian beri ramuan wewangian! Jangan pula 
diberi minyak wangi kepalanya, karena 
Allah akan membangkitkannya pada hari 
kiamat kelak dalam keadaan bertalbi- 
yah? si 

Maliki dan Hanafi berpendapat lain 
tentang hal di atas. Mereka berpendapat 
bahwa kasus orang yang terjatuh itu hany- 
alah kasus khusus tidak bisa diumumkan 
hukumnya, Ad-Dawidiy meminta maaf 
kepada Malik seraya berkata, “Ia belum 
diberitahu tentang hadits tersebut” Lalu 
dijawab bahwa hadits yang berbicara ten- 
tang orang yang terjatuh itu sangat jelas 
bahwa sebabnya adalah terjadi pada saat 
pelaksanaan haji dan itu berlaku umum 
untuk setiap orang yang sedang berih- 
ram. Asal hukumnya adalah bahwa setiap 
hukum yang ditetapkan pada satu orang 
pada jaman Nabi saw, maka berlaku juga 
pada orang lain sampai terbukti ada peng- 
khususannya. 

Dianjurkan juga meletakkan ramuan 
wewangian yang terdiri dari kapur barus 
atau lainnya di dalam setiap pembungkus 
kain kafan. Kapas juga diletakkan menem- 
pelpadarongga-ronggamayat(keduamata, 
hidung, mulut, kedua telinga, dan tempat 
keluarnya), disamping pada tempat-tem- 
pat sujudnya (kening, kedua telapak tang- 
an, kedua lutut, dan jemari kaki), serta le- 
pitan-lepitan (kedua ketiak, lepitan dalam 
kedua lutut, tenggorokan, dan belakang 
kedua telinga). 

Lebih dari satu helai kain: dua helai lebih 
baik dari satu meskipun ganjil sebagai 
penghormatan dan menutup mayat. 


1449 UR, lima imam hadits (Ahmad dan empat penulis Sunan), kecuali Nasaa'i. At-Tirmidziy menganggapnya hadits shahih dari tbnu 
Abbas. Syafii, Ibnu Hibban, Hakim, dan Baihagiy meriwayatkannya juga. Ibnu Gaththan mengangapnya hadits shahih juga. (Naylul 
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Awthaar, jil.4/hlm.38). 


HR. Ahmad, Baihagiy, dan Bazzar: Dikatakan bahwa para perawi haditsnya shahih. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.40). 
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d. Hendaknya jumlah kain kafan ganjil: tiga 
helai lebih baik daripada dua ataupun empat. 

e. Memperindah kain kafan tanpa berlebih- 
lebihan, seperti sabda Nabi saw., “Jika salah 
satu di antara kalian mengurusi saudara- 
nya maka perindahlah kain kafannya!” 52 
memperindah kain kafan menurut Maliki 
dan Hanafi hendaknya sesuatu yang di- 
anjurkan, yaitu dengan baju-baju seperti 
baju-baju yang disyariatkan untuk me- 
makainya pada hari Jumat, karena untuk 
mendapatkan berkah dengan baju-baju 
yang dipakai pada hari-hari baik. 

Sedangkan menurut Hambali, mayat 

harus dikafani dengan pakaian yang di- 
pakainya pada hari-hari Jumat dan Hari 
Raya, karena perintah Allah untuk mem- 
perindahnya. 

` Adapun Syafi'i berpendapat, dianjur- 
kan untuk membentangkan kain kafan 
terbaik dan terbesar. Karena, maksud dari 
memperindah kain kafan itu adalah putih, 
bersih, hiasan, dan ketebalannya, bukan 
tingginya. Karena, dimakruhkan berlebih- 
lebihan dalam memperindah karena dila- 
rang. Dengan begitu, kain yang dicuci itu 
lebih baik daripada kain baru, karena asal- 
nya untuk bala. Kain katun lebih baik dari 
selainnya, karena kain kafan Nabi saw. 
juga terbuat dari katun. 

Namun, semua ulama sepakat untuk 


tidak berlebih-lebihan dalam memperin- 


dah kain kafan, seperti sabda Nabi saw., 


Ban Sg NG Ip EN 


Le aan 


“Janganlah kalian berlebih-lebihan 
dalam kain kafan, karena nantinya juga 
akan cepat rusak.”53 


C. KEWAJIBAN KETIGA: MENSHALATI MAYAT 

Pembahasan ini terdiri dari hukum men- 
shalati mayat, siapakah yang lebih baik un- 
tuk menshalatinya, keadaan berkumpulnya 
jenazah, rukun-rukunnya, tempat berdirinya 
imam di hadapan jenazah, keadaan makmum 
masbug, syarat-syaratnya, tata cara dan sun- 
nah-sunnahnya, waktu pelaksanaannya, men- 
shalati mayat setelah dikuburkan, shalat gaib, 
menshalati mayat di dalam masjid dan kubur- 
an, dan menshalati bayi yang baru dilahirkan. 


1. Hukum menshalati mayat 

Menshalati mayat selain mati syahid 
adalah fardhu kifayah atas orang-orang yang 
masih hidup menurut ijma' ulama, seperti hal- 
nya prosesi mayat, pemandian, mengkafani, 
dan menguburkan mayat. Jika telah dilaku- 
kan oleh sebagian orang meski satu orang saja 
maka gugurlah dosa dari sebagian yang lain. 
Ini adalah kekhususan untuk umat ini, se- 
perti halnya mewasiatkan hanya sepertiga 
saja. Para sahabat juga menshalat Nabi saw. 
dan beliau saw. memerintahkan untuk men- 
shalati bayi yang keguguran dan mayat anak 
kecil. Nabi saw. sendiri pernah menshalati 
Raja Najasyi. 155 

Ketika ingin dilaksanakan shalat maka 
diserukan “shalat atas mayat. 

Sedangkan menurut Hanafi, 56 menshalati 
mayat itu adalah kewajiban atas setiap Muslim 


1452 HR. Ibnu Majah dan At:Tirmidziy. Sebelumnya telah disebutkan riwayat lain dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan 


AtTirmidziy. (Naylul Awthaar, jil.4/him.34). 
P HR. Abu Dawud dari Ali. Hadits hasan. 
1454 


hadzdzab, jil.1/hlm.132. 
145: 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.811, 814, Muraqiy al-Falaah, hlm.98, al-Inaayah bi Hamisy Fathil Qadiir, jil.1/hlm.45S, dan al-Mu- 


4 Diriwayatkan shalat atas Nabi saw. oteh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan shalat atas bayi yang 


keguguran dari Mughirah. Ahmad, Nasaa'l, dan At-Tirmidziy meriwayatkan shalat atas anak kecil, sedang Ahmad dan Bukhari, 
Muslim meriwayatkan shalat atas raja Najasyi. (Naylul Awthaar, jiL4/hlm.41, 45, 48). 
1456 Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.814 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.361. 
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yang telah meninggal kecuali empat golong- 
an, mereka adalah para pembangkang dan pe- 
rampok jika mereka terbunuh di dalam medan 
perang, orang-orang fanatik, para pemberon- 
tak di suatu negeri yang menghunuskan sen- 
jata di malam hari, ataupun orang yang sering 
menggantung orang. 

Adapun para pembangkang itu adalah 
mereka umat Islam yang telah keluar dari 
patuh kepada imam tanpa adanya alasan 
yang benar. Mereka tidak boleh dimandikan 
ataupun dishalati. Untuk menghina mereka. 
Juga, sebagai pelajaran bagi yang lainnya yang 
melakukan perbuatan seperti mereka. Itu pun 
jika mereka terbunuh di medan pertempuran. 
Sedangkan jika mereka terbunuh setelah 
pemerintah yang berkuasa berhasil menguasai 
mereka maka mereka patut untuk dimandikan 
dan dishalati. Sebab, pembunuhan mereka 
pada saat itu hanyalah untuk siasat politik dan 
menghilangkan ancaman mereka. Itu hanyalah 
sebuah hukuman dan manfaatnya kembali ke- 
pada masyarakat umum. 

Adapun para perampok, mereka adalah 
sekelompok umat Islam yang keluar dengan 
berjalan kaki dengan tujuan mengambil harta 
milik orang lain. Mereka juga tidak patut untuk 
dimandikan ataupun dishalati, seperti halnya 
para pembangkang jika terbunuh di medan 
perang. Namun, mereka patut untuk diman- 
dikan dan dishalati jika terbunuh setelah ter- 
tangkap oleh penguasa. Sebab, membunuh 
perampok pada saat sudah tertangkap meru- 
pakan hukum gishash. Siapa yang terbunuh 
karena sebab gishash maka patut untuk di- 
mandikan dan dishalati. Terbunuhnya karena 
gishash ketika telah gugurnya hukuman, se- 


perti perampok dekat dengan bulan Muharram. 

Jika seorang pemberontak ataupun pe- 
rampok meninggal sebelum sempat dihukum 
ataupun sesudahnya maka ia tetap dishalati. 

Berikutnya, kelompok fanatik: merekaada- 
lah orang-orang yang saling tolong-menolong 
dalam kezaliman. Mereka marah terhadap 
suatu kaum ataupun kabilah.“87 Adapun hukum- 
an untuk orang-orang yang terbunuh karena 
melakukan praktek fanatisme adalah seperti 
hukum orang yang membangkang secara de- 
tail sebelumnya. Dihukumi seperti mereka juga 
orang-orang yang berdiri dan memandangi 
mereka, jika mereka terkena batu atau lainnya 
dan meninggal pada saat itu juga. Adapun jika 
mereka meninggal setelah bubar maka me- 
reka dishalati. 

Selanjutnya, para pemberontak di suatu 
negeri dengan menghunuskan senjata atau- 
pun menggantung orang maka mereka seperti 
perampok menurut pendapat yang difatwakan 
dari mazhab Hanafi. Itu adalah pendapat Abi 
Yusuf, jika dilakukan pada malam hari secara 
mutlak, ataupun di siang hari dengan meng- 
hunuskan senjata ataupun mengulangi dalam 
memanggul senjatanya maka mereka dibunuh 
sebagai cara atas usaha merusak dan mengha- 
pus kejahatannya. Mereka dihukumi seperti 
perampok ataupun pembangkan, tidak diman- 
dikan ataupun dishalati. 

Tidak dishalati pula orang yang mem- 
bunuh salah satu orang tuanya untuk meng- 
hinanya, jika imam membunuhnya sebagai 
gishash. Sedang jika ia meninggal dengan sen- 
dirinya maka dishalati. 

Siapa yang melakukan bunuh diri secara 
sengaja maka tetap dimandikan dan dishalati 


1457 Orang fanatik adalah orang yang membantu kaumnya atas kezaliman dan marah karena mendukungnya dengan fanatik. Ada ha- 


dits yang berbicara tentangnya, 
Sa Ji Aa Ga ai Je Jl Na Gd AB 
“bukanlah termasuk 


(umat Islam) orang yang mengajak pada fanatisme. Bukanlah termasuk kita orang yang berperang atas 


nama fanatisme. Bukanlah termasuk kita orang yang meninggal atas fanatisme,” Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 


Jubair bin Muth'im. 
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menurut pendapat yang difatwakan oleh maz- 
hab Hanafi, juga Syafi'i. Meskipun dosa yang 
dipikul sangat besar bagi orang yang mem- 
bunuh orang lain, karena dia adalah orang 
fasik yang tidak berjalan di bumi dengan keru- 
sakan. Jika seseorang itu pembangkan atas di- 
rinya sendiri maka ia seperti orang-orang fasiq 
dari umat Islam. 

Sekelompok orang, seperti Abu Yusuf dan 
Ibnu Himam berpendapat bahwa tidak perlu 
dishalati orang-orang seperti di atas, seperti 
yang terdapat dalam Shahih Muslim bahwa 
Nabi saw. dihadapkan pada mayat seorang 
laki-laki yang bunuh diri dan beliau tidak mau 
menshalatinya, 458 

MazhabMaliki berpendapat,'?imamtidak 
perlu menshalati orang yang terbunuh karena 
hukuman ataupun sebab gishash, tetapi orang 
lain boleh menshalatinya. Sebab, Rasulullah 
saw. tidak menshalati penggembala kambing, 
tetapi beliau saw. tidak melarang orang untuk 
menshalatinya.!450 

Maliki juga berpendapat, selayaknya bagi 
orang-orang yang mulia untuk menghindari 
dari menshalati para ahli bid'ah, orang yang 
menampakkan dalam melakukan dosa besar, 
untuk memberi pelajaran kepada orang-orang 
semisalnya. 

Hambali memberi pengecualian dari wa- 
jibnya menshalati jenazah yang mati syahid 
ataupun terbunuh karena kezaliman, seba- 
gaimana mayoritas ulama selain Hanafi juga 
mengecualikan orang yang mati syahid seperti 
yang diterangkan berikut. Diriwayatkan bah- 
wa Nabi saw. meninggalkan shalat atas mayat 


1458 UR, Muslim dari Jabir bin Samurah. 
1459 


pengkhianat dari ghanimah dan orang yang 
bunuh diri.“ 


2. Siapakah yang berhak memimpin shalat 

jenazah? 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat, 
yaitu sebagai berikut, 1462 

Pendapat pertama, mazhab Hanafi: 
sultan jika hadir ataupun wakilnyalah yang 
lebih berhak untuk memimpin shalat jenazah 
karena sebab kepemimpinannya. Karena, ke- 
tika orang lain yang maju memimpin shalat 
maka sama saja menghinanya. Jika sultan tidak 
datang maka hakim, sebab dialah pemegang 
kekuasaan. Jika hakim tidak hadir juga maka 
imam kampung yang maju memimpin, karena 
orang yang meninggal itu telah merestui ke- 
tika ia masih hidup maka dialah yang paling 
berhak untuk memimpin shalat atas jenazah- 
nya setelah meninggalnya. Berikutnya, didahu- 
lukan wali laki-laki yang mukallaf dengan urut- 
an keluarga ataupun wali nikah kecuali ayah 
maka lebih didahulukan daripada anaknya. 
Didahulukan pula orang yang paling dekat lalu 
berikutnya seperti urutan mereka dalam hal 
perwalian nikah. Siapa saja yang memiliki hak 
untuk maju memimpin hendaknya mengizin- 
kan orang lain juga untuk maju. Siapa saja yang 
memiliki kekuasaan untuk maju memimpin 
maka dialah yang lebih berhak daripada orang 
yang telah diwasiatkan oleh sang mayat dalam 
memimpin shalatnya menurut pendapat yang 
telah difatwakan, karena wasiatnya adalah batal. 

Jika seseorang dishalati oleh selain pe- 
mimpin, sultan, ataupun wakilnya maka sang 


Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.231, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.94, dan Syarh ar-Risaalah, jil.1 /hlm.276. 


1460 Ditakhrij oleh Abu Dawud. 

1461 Hadits pertama diriwayatkan oleh Ahmad dan pemilik Sunan kecuali At-Tirmidziy, dari Zaid bin Khalid al-Juhaniy. Hadits kedua 
diriwayatkan oleh jamaah ahli hadits kecuali Bukhari, dari Jabir bin Samurah. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.46-47). 

1462 Fathul Qadiir, ji.1/hlm.457, 463, ad-Durr al-Mukhtaari, jil.1/him.823, a-Lubaab, jil1/hlm.131, Muragiy al-Falaah, hlm.98, Bi- 
daayatul Mujtahid, jil1/hlm.223, al-Gawaanin alfigihiyyah, hlm. 94, asy-Syarh ash-Shaghiir. jil. 1/hlm.558, Mughniy al-Muhtaaj, 
jil.1/hlm.346, al-Mughniy, jil.2 /hlm.480-485, dan Kasysyaf al-Qinaa; jil.2/hlm.127. 


pemimpin boleh mengulang shalat tersebut 
meskipun di atas kuburnya jika ia mau. Itu di- 
lakukan karena haknya bukan demi gugurnya 
kewajiban. Sedangkan jika pemimpin yang me- 
mimpin shalat maka tidak boleh seorangpun 
memimpin shalat lagi setelahnya. Sebab, ke- 
wajiban itu telah dilakukan pada pelaksanaan 
pertama, sedang melakukan shalat tambahan 
untuk jenazah tidak disyariatkan. 

Jika jenazah dikuburkan dan belum sem- 
pat dishalati maka jenazah itu dishalati di atas 
kuburnya selama diperkirakan belum rusak 
mayatnya karena telah berbedanya keadaan, 
waktu, dan tempat. 

Pendapat kedua, mazhab Maliki dan 
Hambali: orang yang paling berhak untuk 
memimpin shalat jenazah adalah orang yang 
telah diwasiatkan oleh mayat untuk mensha- 
latinya, demi mengamalkan apa yang telah 
dilakukan oleh para sahabat. Abu Bakar r.a. 
pernah berwasiat agar Umar menshalatinya. 
Umar ra. juga pernah berwasiat agar Shuhaib 
menshalatinya. Aisyah ra. berwasiat agar Abu 
Hurairah menshalatinya. Ummu Salamah ber- 
wasiat agar Sa'id bin Zaid yang menshalatinya.. 
dan seterusnya. Berikutnya, pemimpin, atau 
gubernur, seperti hadits sebelumnya, 

-. P 4 5 

ak ga JANG 

“Tidak boleh seseorang itu mengimami 

orang lain dalam kepemimpinannya.” Selanjut- 

nya, para wali keluarga sesuai urutan perwalian 

mereka dalam nikah maka didahulukan ayah 

meskipun tinggi, lalu anak meskipun di bawah, 

baru setelah itu orang yang lebih dekat dan 

seterusnya dari keluarga. Saudara lebih 

didahulukan, lalu paman, anak paman, dan 
begitu seterusnya. 

Akan tetapi, menurut Maliki, saudara dan 
anak lebih didahulukan daripada kakek karena 
lebih mewakili anak, sedang kakek lebih 
mewakili bapak. Kaum wanita dalam mazhab 
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Maliki boleh memimpin shlaat ketika tidak 
adanya kaum laki-laki dalam satu gelombang, 
karena tidak sah kepemimpinan shalat mereka 
jika ada kaum laki-laki. 

Didahulukan orang yang lebih utama dan 
berikutnya maka didahulukan laki-laki dari 
wanita, orang dewasa dari anak kecil, dan 
siapa saja yang memiliki kedalaman agama, 
Jika semua orang sama maka didahulukan 
orang yang lebih tua. Jika semua sama maka 
didahulukan dengan cara diundi ataupun ke- 
relaan. Ini adalah pendapat Maliki. Sedangkan 
ungkapan Hambali, didahulukan orang yang 
paling berhak untuk menjadi imam dalam 
shalat lima waktu, karena umumnya maksud 
dari sabda Nabi saw. 

IAI MG Ah 

“Hendaknya orang yang memimpin shalat 
suatu kaum itu adalah orang yang paling indah 
bacaan Al-9ur'annya.” 


Pendapat ketiga, mazhab Syafi'i dalam 
pendapat yang baru: pemimpin lebih berhak 
untuk memimpin shalat daripada walinya. Jika 
mayat telah berwasiat kepada selain wali (ke- 
luarga) untuk memimpin shalat, sedang shalat 
itu adalah hak keluarga maka wasiatnya tidak 
perlu dilaksanakan dengan menganggapnya 
gugur seperti harta warisan. Sebab, maksud 
dari shalat jenazah itu sendiri adalah doa un- 
tuk mayat, sedang doa keluarga itu lebih dekat 
untuk dikabulkan karena rasa sedih dan terpu- 
kulnya. Adapun wasiat para sahabat ra. diang- 
gap bahwa para keluarga mereka memboleh- 
kan dilaksanakannya wasiat tersebut. Karena 
itulah, didahulukan ayah, lalu kakek meskipun 
jauh, lalu anak, lantas cucu meskipun jauh, dan 
saudara. Menurut pendapat yang paling dza- 
hir itu lebih mendahulukan saudara kandung 
daripada saudara satu ayah. Berikutnya, ke- 
ponakan dari saudara kandung, lalu kepona- 
kan dari saudara satu ayah. Selanjutnya, sisa ke- 
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luarga sesuai urutan warisan. Paman kandung 
lebihdidahulukandaripamansatuayah, sepupu 
dari paman kandung didahulukan dari satu ayah. 

Selanjutnya, keluarga yang lain, orang 
yang lebih dekat lebih dahulukan dari selain- 
nya. Kakek dari ibu didahulukan, lalu saudara 
ibu, lalu paman dari ibu, lalu paman ibu. 

Jika berkumpul dua wali dalam satu dera- 
jat, seperti dua anak atau dua saudara dan ke- 
duanya berhak atas kepemimpinan shalat 
maka yang paling diutamakan dalam Islam 
adalah orang yang paling adil lebih berhak 
daripada ahli figih dan sejenisnya. 


3. Keadaan berkumpulnya jenazah 

Semua mazhab sepakat!" dibolehkannya 
shalat atas banyak jenazah sekaligus. Meski- 
pun, menshalati satu per satu jenazah itu 
lebih baik maka didahulukan orang yang lebih 
utama. Sebab, menyendirikan shalat itu lebih 
banyak pahalanya dan lebih dapat dikabulkan. 

Dalam keadaan berkumpulnya banyak 
jenazah, Hanafi berpendapat, semua jenazah 
itu dibuat berbaris lebar, lalu imam berdiri 
di depan jenazah yang paling mulia di antara 
mereka. Ataupun, semua jenazah itu dibuat 
berbaris panjang dengan menghadap kiblat, 
dimana setiap dada mereka berada di hadapan 
imam, sejajar. 


4. Rukun-rukun shalat jenazah, 
sunnah-sunnah, dan tata caranya 


Shalat jenazah itu memiliki dua rukun saja 
menurut Hanafi, lima menurut Maliki, dan tu- 
juh menurut Syafi'i dan Hambali. 

Adapun mazhab Hanafi, menurut me- 
reka shalat jenazah memiliki dua rukun: em- 
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pat takbir dan berdiri. Takbir pertama, adalah 
takbiratul ihram merupakan rukun bukan 
syarat maka tidak boleh melakukan takbir lain 
atasnya. Takbir itu berjumlah empat, dimana 
setiap takbir setara dengan satu rakaat. Diwa- 
jibkan mengucapkan salam sebanyak dua kali 
setelah empat takbir. Hal yang wajib menurut 
mereka hanya satu, yaitu salam, Adapun rukun 
ada dua, takbir dan berdiri. Niat merupakan 
syarat bukan rukun. Shalat jenazah tidak boleh 
dilakukan dalam keadaan menunggang atau- 
pun duduk tanpa adanya uzur. 

Sunnah-sunnah shalat ada tiga: tahmid 
dan pujian, berdoa, dan shalawat kepada Nabi 
saw. Adapun tahmid dan pujian berupa “Wi 
data if Sedangkan shalawat kepada Nabi 
saw. setelah takbir kedua. Doa untuk mayat 
setelah takbir ketiga, Dianjurkan bila barisan 
orang yang melakukan shalat jenazah itu ber- 
jumlah tiga, seperti yang terdapat dalam ha- 
dits berikut, 

KA L ARKEL TNI Ba 
jab dgio IN adi gka ja 

“Siapa yang dishalati oleh tiga barisan ja- 
maah shalat maka ia akan diampuni.” 

Tata caranya; orang yang shalat meng- 
angkat kedua tangannya hanya pada takbir 
pertama saja, lalu ia berdoa setelahnya dengan 
doa pujian, yaitu “Sais; Sh A" . Berikut- 
nya, ia bershalawat kepada Nabi saw., seperti 
yang terdapat dalam tasyahhud, setelah takbir 
kedua karena mendahulukannya dari doa itu 
sunnah!“ Selanjutnya, ia bertakbir lagi satu 
kali dan berdoa untuk dirinya, mayat, dan 
umat Islam secara umum. Usai berdoa, ia ber- 
takbir untuk keempat kalinya lalu mengucap- 
kan salam. Sebab, Nabi saw. melakukan takbir 


1463 Muraqiy al-Falaah, him 99, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.831-822, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.95, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 


hlm.348, dan ol-Mughniy jil.2/hlm.562. 
1464 Ag.Durr al-Mukhtaar, jil. ayh 
1465 Rasulullah saw. bersabda, ji 


“jika kalian ingin berdoa maka pujilah Allah, lalu bershalawattah kepada Nabi, baru berdoa!” 


Pa SA G — a 


sebanyak empat kali pada shalat terakhir yang 
beliau lakukan'*** maka tindakan beliau itu 
menghapus sebelumnya. Setelah takbir keem- 
pat itu ada waktu untuk menyelesaikan, yaitu 
dengan salam. Tidak ada doa lagi setelah tak- 
bir keempat kecuali salam saja menurut dza- 
hirnya riwayat. Beberapa tetua ulama mazhab 
Hanafi memilih untuk dibacakan doa, 


Wan a o Min Pan Na 
Kas AI gp KS GI a GT S) 
GE Si G3 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 


kami dari siksa neraka,” (al-Bagarah: 201) 
ataupun, 
nië 


(Si... ME KR PI) 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami...” (Ali-1m- 
ran: 8) 

Tidak ada bacaan ataupun tasyahhud 
dalam shalat jenazah. Jika imam bertakbir se- 
banyak lima kali maka tidak perlu diikuti dan 
makmum cukup berdiam saja sampai imam 
mengucapkan salam dan ikut salam bersama- 
nya. Tidak ada doa tertentu. Doa yang ma'tsur 
setelah takbir keempat itu lebih baik dan lebih 
gamblang untuk memohon dikabulkan, seperti: 


ish i San akg sang Tuh ali 
bar Ja, sah Aa Ara Es 35 


s gosos l we 


aa ai LI US Ula apa ai) 
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Wak KA 5 i (IIS dang adah 
NA ja z5 83 ái is, REES 
Be) 


“Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah 
ia! selamatkan dan sembukanlah ia! Muliakan 
tempat persinggahannya! Luaskan tempat ma- 
suknya! Mandikanlah ia dengan air, salju, dan 
air dingin! Bersihkan ia dari dosa-dosanya se- 
perti dibersihkannya baju putih dari kotoran! 
Gantikanlah rumahnya lebih baik dari rumah- 
nya di dunia! Keluarganya lebih baik dari ke- 
luarga di dunia!" Masukkanlah ia ke dalam 
surga! Jagalah ia dari fitnah kubur dan siksa 
neraka!” 468 


Diantara doa ma'tsur lainnya adalah, 


Upin Ag Can US ah Gal 
ng RIO DAA 
MES SIG asn 


... KH 


ay GE # spa & 


sro. | Gi SN ai 


SAR Ulas NG a 


“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di 
antara kami, mayit kami, orang yang hadir se- 
karang, atau orang yang tidak ada, anak kecil"? 
dan orang dewasa, laki-laki ataupun perem- 
puan! Ya Allah, siapa yang Engkau hidupkan 
di antara kami maka hidupkanlah ia dalam 
Islam, siapa yang Engkau matikan di antara 
kami maka matikanlah ia dalam keimanan! Ya 
Allah, janganlah Engkau cegah kami dalam me- 
nerima pahalanya dan jangan Engkau sesatkan 


1466 Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas oleh Hakim, dari hadits Umar ibnul Khaththab oleh Baihagiy dan Thabraniy, dari hadits 
Ibnu Abi Hatsmah oleh Ibnu Abdil Bar, dari hadits Anas oleh Harits bin Abi Usamah dalam Musnadnya. (Nashab ar-Raayah, jil.2/ 


hlm.267). 
1467 Yang dimaksud penggantian adalah sifat bukan zatnya. 


HR. Muslim, At-Tirmidziy, dan Nasas'i dari Auf bin Malik. Ia berkata, 255 iii SAH 225 Z 
“sampai-sampai aku berharap akulah yang menjadi mayat itu” (Subulussalam, jil3/hlm.104). 
1469 Yaitu kuatkanlah ta ketika mengemban amal-amal shaleh, sedang jika tidak maka ia tidak memiliki dosa. Maksudnya, generalisasi 


doa, Maknanya, ampunilah semua umat Islam. 
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kami sepeninggalnya!” 

jangan memohon ampunan untuk orang 
gila dan anak kecil, karena keduanya tidak me- 
miliki dosa. Katakanlah dalam doa, 


vai, raf á Ana b3 g Ia Hi 


La 


ARA Aan 


“Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu kami! 
Jadikanlah ia pahala dan simpanan kami! Jadi- 
kanlah ia pemberi syafaat yang diterima!” 

Adapun mazhab Maliki,” shalat jenazah 
itu menurut mereka memiliki lima rukun. 

Pertama, niat. Hendaknya seseorang ber- 
niat untuk melakukan shalat untuk mayat ter- 
tentu, atau mayat Muslim yang ada pada saat 
itu. Tidak disyaratkan untuk mengetahui jenis- 
nya, laki-laki ataukah perempuan. Tidak meng- 
apa bila tidak jelas karena hanyalah fardhu ki- 
Ayah. Tidak perlu yakin akan laki-laki ataupun 
perempuan, karena maksudnya adalah mayat 
di depannya. 

Kedua, empat takbir. Tidak boleh lebih 
ataupun kurang dari empat. Setiap takbir se- 
tara dengan satu rakaat dalam jumlahnya. 

Jika imam menambah takbir kelima se- 
Cara sengaja ataupun lalai maka ia tidak perlu 
menunggu, tetapi makmum boleh mengucap- 
kan salam sebelum imam dan shalatnya sah 
untuk mereka dan imam. karena, takbir bu- 
kanlah seperti rakaat dalam semua bentuknya. 
Jika makmum menunggu imam dan ikut salam 
bersamanya maka shalatnya juga sah. 

Jika kurang dari empat kali maka imam 
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diberi tahu dengan tasbih. Jika imam kembali 
dan bertakbir untuk yang keempat kalinya 
maka semua makmum ikut bertakbir bersa- 
manya dan salam bersamanya juga. Sedangkan 
jika imam tidak kembali maka makmum boleh 
bertakbir sendiri-sendiri dan mengucapkan 
salam masing-masing dan shalat mereka sah. 

Shalat jenazah berbeda dari shalat lainnya 
karena beberapa salaf memandang bahwa shalat 
jenazah lebih banyak dari empat takbir, sedang 
sebagian yang lain memandangnya kurang dari 
itu. 

Mazhab Syi'ah Imamiyah berpendapat!”? 
bahwa shalat jenazah memiliki lima takbir, empat 
di antaranya untuk berdoa. Tidak ada doa ter- 
tentu, Adapun dalil orang-orang yang meng- 
atakan bahwa shalat jenazah memiliki lebih dari 
empat takbir adalah hadits Hudzaifah, bahwa 
ia melakukan shalat atas satu jenazah dengan 
lima takbir, lalu pergi. Hudzaifah berkata, 


cih Gas Kana je ja 
US A bai JG 


Ka Ki Ie Ina 
“Aku tidak lupa dan ragu. Aku bertakbir 
seperti yang dilakukan oleh Nabi saw. Beliau 
menshalati jenazah dengan lima takbir” 
Mayoritas ulama Ahlu Sunnah lebih me- 
milih pendapat empat takbir dengan pertim- 
bangan di antaranya: terdapat dalam dua kitab 
Shahih, ijma’ para sahabat untuk melakukan- 
nya, dan empat takbir itu adalah shalat tera- 
khir yang dilakukan oleh Nabi saw." 


1470 HR Muslim dan empat pengarang Sunan. (Subulussalam, jil.2/hlm.10S). Maksud dari kata ‘Islam’ adalah arti bahasanya, yaitu ber- 
serah diri dan patuh kepada Allah SWT Maksud dari kata ‘iman’ adalah makna syar'iy, yaitu pembenaran hati. Islam cocok dengan 
keadaan hidup, yaitu mengacu pada perbuatan-perbuatan dzahir, sedang iman cocok dengan keadaan wafat karena amal tidak lagi ada. 

1471 Asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.553, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.94, Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.280-284, asy-Syarh al-Kabir, 
jil1/hlm411-413, dan Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.336. 

1472 Al-Mukhtashar an-Naafi' fil figihil Imaamiyyah, hlm.64. 

1473 HR Ahmad. Dalam jalur sanadnya terdapat Yahya bin Abdullah al-Jabiriy. Ia dibicarakan buruk. Bukhari meriwayatkan dari Ali, 

bahwa ta bertakbir atas Sahl bin Hanif sebanyak enam kali. Ia berkata, Sahal ikut perang Badr. (Naylul Awthaar,jil4/hlm.59). 

Ditakhrij oleh Hakim dari Ibnu Abbas ra, gf: ji & J5 5 © 7 “shalat jenazah terakhir yang dilakukan Rasulullah saw. se- 

banyak empat kali." (Naylul Awthaar, jil4/hl 
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santan Pn 


Rukun ketiga, doa sebisanya untuk mayat 
di antara takbir meski hanya berdoa, “Ya Allah, 
ampunilah ia” Seseorang juga boleh berdoa 
lagi setelah takbir keempat jika ia mau, sedang 
jika ia tidak mau maka ia boleh tidak berdoa 
dan langsung salam. Pendapat yang masyhur 
adalah tidak adanya kewajiban berdoa. Ada- 
pun pendapat yang dipilih dari Dardir, wa- 
jibnya berdoa setelah takbir keempat dan di 
dalam shalat jenazah tidak ada bacaan al-Fatih- 
ah. Akan tetapi, untuk lebih wara' lagi untuk 
menjaga perbedaan pendapat. 

Doanya bisa dibuat untuk dua orang jika 
mayat berjumlah dua, dan bisa juga dibuat ja- 
mak jika mayatnya banyak maka ketika mayat 
berjumlah dua berdoanya, 


Ben Bari WG IE ci sali 


NYAN us 

“Ya Allah, keduanya adalah hamba-Mu dan 

anak hamba-Mu. Keduanya telah bersaksi." Se- 
dangkan untuk jamak, 


Is 


a 


uh Bai ah, Aks ih iji 
Si Yara || 5S 
Biasanya, laki-laki lebih mendominasi atas 
perempuan jika berkumpul banyak laki-laki 
dan perempuan. 
Dalil disyariatkannya doa untuk mayat 
adalah hadits, 


KEVRAT RAM cyi NG Pa 4 


“Jika kalian menshalati mayat maka ber. 
doalah untuknya dengan ikhlas!”“5 Doa di- 
ucapkan oleh imam dan makmum setiap kali 
usai bertakbir. Minimalnya adalah, ‘Ya Allah, 
ampunilah ia! atau rahmatilah ia, dan makna 
yang semisalnya. 
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Doa yang paling bagus adalah doa Abu 
Hurairah ra. yang diucapkan setelah memuji 
kepada Allah SWT dan bershalawat kepada 
Nabi-Nya, 

IS Hai Gp Ina Sa In 


dg Kd i a y 


Es 
5 
4 


|| 


GA 5 d H3 Taaka h Nyi 
TES 


SEE GAN i. Pan 


“Ya Allah, dia adalah hamba-Mu, putra 
hamba-Mu. Dia telah bersaksi bahwa tiada tu- 
han kecuali Allah dan Muhammad adalah ham- 
ba-Mu dan Rasul-Mu. Engkau lebih mengetahui 
tentangnya. Ya Allah, jika ia seorang yang baik 
maka tambahkanlah kebaikannya, sedang jika 
orang yang jelek maka ampunilah kejelekan- 
kejelekannya! Ya Allah, janganlah Engkau ce- 
gah kami dari mendapat pahalanya dan jangan 
Engkau fitnah kami sepeninggalnya!”75 

Untuk wanita berupa, 


CNP DP DU wak PTP har 
Sa Lang Bag iig Mal Gi sadi 
Sedangkan untuk bayi laki-laki, 


RA 2g AI EES 


se 4 


Snp ai IN 3 Bat 55 sis SH D 
sag a AN A HA, 
sk badi 

Waja y JS Ah b; 1333 taka 


3707 se. 


ada La G NG GA 4 Hasi, 
IS a S Si i a i ii 
e set, DAR dai, Ag 


AE alal Sya 


DIA 


PA Ae 


1475 Hp, Abu Dawud, Ibnu Hibban, Ibnu Majah, dan diantaranya ada Ibnu Ishaq. (Naylul Awthaar, jil 4/hlm.63). 
1476 Diriwayatkan pula dari Abu Qatadah. HR. Ahmad dan Baihagiy dan disebutkan oleh Syafi'i. Jalur sanadnya lemah. (al-Majmuu: 


jil 5/hlm.193-195). 
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“Ya Allah, dia adalah hamba-Mu, putra 
hamba-Mu. Engkaulah yang menciptakannya, 
memberi rezeki kepadanya. Engkaulah penga- 
suhnya dan Engkau pula yang menghidupkan- 
nya, Ya Alah, jadikanlah ia untuk kedua orang 
tuanya penjamin, harta simpanan, pendahulu, 
dan pahala! Beratkanlah dengannya timbang- 
an keduanya! Buatlah lebih besar pahala un- 
tuk keduanya dengannya! Jangan Engkau 
fitnah kami dan jangan Engkau abaikan ke- 
Guanya sepeninggalnya! Ya Allah, masukkan- 
lah ia ke dalam golongan orang-orang mukmin 
yang shaleh yang menjadi tanggungan Ibra- 
him! Gantikanlah rumahnya lebih baik dari 
rumahnya di dunia! Keluarga lebih baik dari 
keluarganya di dunia! Selamatkanlah ia dari 
fitnah kubur dan siksa neraka!” 

Rukun keempat, salam satu kali yang di- 
ucapkan dengan keras oleh imam sekiranya 
dapat didengar, sedang untuk selain imam di- 
anjurkan untuk bersuara pelan. 

Kelima, berdiri bagi yang mampu berdiri, 
tidak untuk orang yang tidak mampu. 

Hal-hal yang dianjurkan: 

a. Mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
dua pundak ketika takbir pertama saja. 

b. Memulaidoadengan memuji Allah dan ber- 
shalawat kepada Nabi saw. dengan ber- 
kata, 


à isig gi, Si gi à isdi 
sg 3s Bg HI ga an 


JI ks iai ja ih sa 
SN Jaja < je DG a ER 


des Kn de Eng cis ué 
Ia BANG Rani BA 2 Bi JI 
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“Segala puji bagi Allah yang Mematikan 
dan Menghidupkan, segala puji bagi Allah 
yang Menghidupkan orang-orang mati, 
Dialah Berkuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah berilah shalawat kepada Muhammad 
dan keluarganya, berkahilah Muhammad 
dan keluarganya, sebagaimana Engkau 
bershalawat dan memberkahi Ibrahim 
dan keluarganya. Engkau Maha Terpuji 
dan Mulia di semesta alam.” 

c. Membaca doa dengan pelan. 

d. Imam berdiri di tengah-tengah mayat laki- 
laki, sejajar dengan kedua pundak untuk 
mayat selain laki-laki, perempuan atau 
banci. Kepala mayat berada di sisi kanan 
imam, kecuali jika dishatati di raudhah 
maka kepalanya berada di sisi kiri imam 
menghadap kepala Nabi saw. Karena, jika 
tidak demikian maka tidak sopan. 

Dalil mereka adalah hadits Samurah, 


a i ia en ya 
uks WÉ AB gei 
“Nabi saw. menshalati mayat wanita yang 
meninggal dalam keadaan nifas maka beliau 
berdiri di tengah-tengahnya.”1”77 
Al-Hafidz bin Hajar berkata dalam buku 
al-Fath, Bukhari memberikan terjemah dan 
bermaksud tidak adanya perbedaan antara 
laki-laki dan wanita, seraya mengisyaratkan 
akan kelemahan hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Anas 
bin Malik bahwa beliau saw. menshalati mayat 
laki-laki dan berdiri di depan kepalanya, lalu 
menshalati mayat wanita dan berdiri di depan 
panggulnya. 
. Tata cara shalat jenazah yang masyhur 
adalah seseorang bertakbir, lalu memulai de- 
ngan memuji Allah dan shalawat kepada Ra- 


HR Jamaah ahlu hadits dan dianggap hasan oleh At-Tirmidziy. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.66). 
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sul-Nya berupa shalawat ibrahimiyah, lalu 
mendoakan mayat. Ini diucapkan setiap kali 
usai bertakbir. Sedangkan untuk takbir keem- 
pat mengucapkan, 


b jae GA Ú pat Ga AI 


Wg As dh VE 6 s53 LAS 
jaka, o ani [A Ka Gu 
Na a 


AI SE ó 
SAM mi AK ab ati 


D 1 Sd Ú Pergi 3 coy 
ab f oyi ég gi 3 ak East, 


AH aa f či; Su s J 

“Ya Allah, ampunilah orang-orang yang 
masih hidup di antara kami, mayat-mayat 
kami, orang yang hadir, dan orang yang tidak 
hadir, anak-anak kecil dan orang-orang de- 
wasa, laki-laki dan perempuan, karena Eng- 
kau Maha Mengetahui perubahan dan tempat 
kembali kami. Ampuni juga orang tua kami dan 
orang-orang yang telah mendahului kami de- 
ngan keimanan, juga untuk kaum muslimin dan 
muslimat, mukminin dan mukminat, orang- 
orang yang masih hidup dari mereka ataupun 
yang sudah meninggal. Ya Allah, siapa saja 
yang Engkau hidupkan di antara kami maka 
hidupkanlah dalam keimanan, sedang siapa 
saja yang Engkau cabut nyawanya di antara 
kami maka buatlah mereka meninggal dalam 
keislaman. Buatlah kami gembira ketika berte- 
mu dengan-Mu, buatlah kami senang dengan 
kematian dan buatlah kematian senang de- 
ngan kami. Jadikanlah kematian kerehatan dan 
kesenangan kami!” Lalu mengucapkan salam. 

Syafi'i dan Hambali berpendapat,'”? shalat 


Sat HI 
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jenazah itu memiliki tujuh rukun, kecuali niat 

menurut Hambali merupakan syarat bukan 

rukun, sama seperti pendapat Hanafi. 

1. Niat seperti shalat-shalat lainnya, seperti 
sabda Nabi saw., 


SL jussi “j 


“Setiap perbuatan itu tergantung niat. 


nya. 


Bentuk niat itu sendiri adalah hendak- 
nya seseorang berniat untuk melakukan 
shalat untuk mayat ini, atau untuk banyak 
mayat jika banyak. Niat cukup menghilang- 
kan kewajiban dan tidak wajiba menen- 
tukan mayat. Namun, jika ditentukan dan 
ternyata salah maka shalatnya batal menu- 
rut Syafi'i. 

Tangan kanan diletakkan diatas tangan 
kiri usai takbir, sedang menurut Hambali 
keduanya diletakkan di bawah pusar dan 
menurut Syafi'i, antara pusar dan dada. 
Seseorang hendaknya ber-ta'awwudz dan 
membaca basmalah sebelum membaca 
al-Fatihah, namun tidak membaca doa 
pembuka atau doa lainnya karena shalat 
jenazah ringan saja. Karena itulah tidak 
disyariatkan untuk membaca surah lain 
setelah al-Fatihah. 

2. Empat takbir termasuk takbiratul ihram, 
seperti hadits yang terdapat dalam dua 
kitab Shahih dari Anas dan lainnya, 


gf Had EA 

“Bahwa Nabi saw. bertakbir untuk jena- 

zah sebanyak empat kali”, sedang dalam 
Shahih Muslim, 


gi Gi BNN AB E 


1478 Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.340-342, 361, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.133, al-Majmuu, jiLS/hlm.184-198, al-Mughniy, jil.2/ 


him.485-492, 510-516, dan Kasysyaf al-Qinaa; jil.2/hlm.120-135. 
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AMING Br A. y An 
EF SI Nai 
ANG 
“Nabi saw. memberi kabar kematian 
Najasyi pada hari dia meninggal. Lantas 
beliau keluar ke tempat shalat dan bertak- 
bir sebanyak empat takbir” Dalam Muslim 
juga disebutkan dari Ibnu Abbas r.a., 
Kai bai 
wii 
“Beliau saw. shalat di atas kubur se- 
telah mayat dimakamkan, dengan empat 
takbir” 473 Beliau saw. pernah bersabda, 
sss PAR 
L g aly US Io 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat 
aku shalat.” Namun, jika imam bertakbir 
lima kali maka shalat tidak sampai batal, 
menurut pendapat yang paling shahih 
dalam mazhab Syafi'i tetapi makmum ti- 
dak perlu mengikuti, bahkan boleh meng- 
ucapkan salam ataupun menunggu untuk 
mengucapkan salam bersama imam. 
Hambali mengatakan, jika imam ber- 
takbir lima kali maka makmum ikut ber- 
takbir bersamanya, namun tidak boleh 
lebih dari tujuh takbir ataupun kurang 
dari empat takbir. Lebih baik, tidak lebih 
dari empat untuk keluar dari perbedaan 
pendapat. 
Membaca al-Fatihah setelah takbir perta- 
ma seperti shalat lainnya, seperti khabar 
Bukhari dan lainnya, 


Bel o ge S oe di 
FA wi Par MA 


Ibnu Abbas ra. membaca al-Fatihah 


aaa 


pada shalat jenazah. la berkata, “Agar ka- 
lian tahu bahwa itu adalah sunnah.” Tem- 
patnya adalah setelah takbir pertama, se- 
perti diriwayatkan oleh Baihagi. Pendapat 
yang dipegang oleh Syafi'i bahwa al-Fatih- 
ah boleh dibaca usai selain takbir per- 
tama, yaitu takbir kedua, ketiga, ataupun 
keempat. 
Shalawat kepada Rasulullah saw, berupa 
shalawat ibrahimiyah setelah takbir kedua 
karenasalaf melakukannya. Pendapatyang 
shahih menurut Syafi'i bahwa shalawat 
kepada keluarga tidaklah wajib, namun 
wajib menurut Hambali dan bentuknya 
seperti tasyahhud, tidak boleh lebih. 
Doa khusus untuk mayat setelah takbir 
keempat, karena itu adalah tujuan utama 
dari shalat sedang sebelumnya hanyalah 
mukadimah saja, seperti hadits sebelum- 
nya, 
2 A . .. 
ALAN A Nyali adi San 
“Jika kalian shalat jenazah maka berdo- 
alah dengan ikhlas untuknya.” Doa minimal 
adalah, “Ya Allah rahmatilah dia, ya Allah 
ampunilah dia!” Doa yang paling sempur- 
na akan disebutkan berikutnya. Doa tidak 
cukup untuk mukminin dan mukminat. 
Doa harus diucapkan setelah takbir ketiga 
untuk mengikuti sunnah, dan tidak wajib 
setelah takbir keempat. 
Mengucapkan salam usai bertakbir dan 
bentuknya seperti dalam shalat-shalat 
lainnya, baik tata cara dan jumlahnya. 
Berdiri jika mampu, seperti shalat fardhu 
lainnya. Tidak ada perbedaan di antara 
ulama bahwa tidak boleh bagi seseorang 
melakukan shalat jenazah dalam keadaan 
menunggang, karena ia meninggalkan 
berdiri yang wajib. 


147? Empat kali terdapat dalam riwayat Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Jabir. (Vaylul Awthaar, jiL4/hlm-48, 57). 
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Sunnah-sunnah shalat jenazah; meng- 
angkat kedua tangan pada setiap takbir seja- 
jar dengan dua pundak, lalu meletakkan ke- 
duanya usai setiap kali bertakbir di bawah 
dada menurut Syafi'i, dan di bawah pusar 
menurut Hambali. 

Melembutkan bacaan, menurut pendapat 
yang paling shahih menurut Syafi'i, sedang 
Hambali dianjurkan ta'awwudz tanpa doa 
pembuka, dan mengucapkan amin setelah al- 
Fatihah. Selanjutnya, meratakan barisan dalam 
shalat jenazah, sebagaimana dilakukan oleh 
Nabi saw. ketika melakukan shalat untuk Na- 
jasyi. Syafi'i menambahkan, memuji Allah se- 
belum bershalawat kepada Nabi saw, lalu doa 
untuk kaum mukminin dan mukminat setelah 
shalawat kepada Nabi saw, dan terakhir salam 
kedua. Hambali ikut menambahkan, disunnah- 
kan orang yang melakukan shalat tetap berdiri 
sampai jenazah diangkat, sebagaimana diri- 
wayatkan dari Ibnu Umar dan Mujahid. Dian- 
jurkan juga dalam dua mazhab: Hambali dan 
Syafi'i barisan terdiri dari tiga, seperti hadits, 


Ga 35 2 yio Ké ae ds; Y 

“Siapa yang melakukan shalat jenazah 

lakukanlah dengan tiga barisan niscaya akan 
dikabulkan. ”™® 


Para ahli fiqih sepakat bahwa shalat jen- 
azah disunnahkan bila dilakukan dengan ber- 
jamaah, seperti hadits, 


“Tidaklah setiap Muslim “yang mening- 
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gal lalu dishalati dengan tiga barisan oleh kaum 
Muslim kecuali akan dikabulkan shalatnya.”! 

Boleh pula dilakukan dengan sendiri-sen- 
diri, karena Nabi saw. ketika meninggal disha- 
lati oleh para sahabat dengan bergelombang. 

Tata cara shalat: setelah takbir pertama 
membaca al-Fatihah saja tanpa surah lainnya 
dengan suara pelan meskipun malam hari 
karena Nabi saw. melakukannya,“ seperti 
yang telah kami jelaskan. Setelah itu, bersha- 
lawat kepada Nabi saw. usai takbir kedua de- 
ngan pelan juga, seperti yang diriwayatkan 
oleh Syafi'i dan Atsram dengan jalur sanad 
keduanya dari Abi Umamah bin Sahal, bahwa 
ia diberitahu oleh seorang laki-laki dari saha- 
bat Nabi saw, 


$ J 
S a P. Bua A La of 
S 3 A isak aa 5 Pay 
1 5 
AE 
di 5 ca PE Ja 
“Sunnah dalam shalat jenazah itu bila 
imam bertakbir, lalu membaca al-Fatihah usai 
takbir pertama dengan pelan saja, lalu ber- 
shalawat kepada Nabi saw, berdoa dengan 
ikhlas untuk mayat, lantas salam.”1483 
Shalawat kepada Nabi saw. itu seperti 
dalam tasyahhud. Karena, beliau saw. pernah 
ditanya, “Bagaimana kami bershalawat kepada 
Anda? Lalu beliau mengajari mereka” seperti 
telah disebutkan sebelumnya. Tidak boleh 
lebih dari bentuk yang ada dalam tasyahhud. 


Usai takbir ketiga, hendaknya seseorang 
berdoa untuk mayat dengan pelan dan dengan 


1480 HR Khalal dengan jalur sanadnya. At-Tirmidzi berkomentar, ini hadits hasan. 


1481 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 


1482 HR Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidziy dan dianggap shahih olehnya, juga Nasaa'i, dari Ibnu Abbas r.a. Syafi'i juga meriwayatkan 
dalam Musnad:nya dari Abi Umamah bin Sahal. (Naylut Awthaar, jil.4/hlm.60). 

1483 Naylul Awthaar jl.4/hlm.60 dan dalam jalur sanadnya ada orang yang berlebihan. Baihagiy telah mendukungnya dalam al-Ma'rifah 
dari hadits Zuhriy. Hakim juga telah mentakhrijnya dengan sisi berbeda. Juga Nasaa'i dan Abdur Razak. ta berkata dalam al-Fath, 


jalur sanadnya shahih. 
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apa yang terlintas di benaknya, seperti sabda 
Nabi saw, 


An Be Dima Tea an 
ASN PPA KOMA Ie HL 3 

“Jika kalian melakukan shalat jenazah 
maka berdoalah untuknya dengan ikhlas." Ti- 
dak ada batasan berdoa untuk mayat. Disun- 


nahkan berdoa dengan doa ma'tsur, dengan 
berucap, 


jeng 36% ziii Fat 
“Ya Allah, ampunilah orang-orang yang 


masih hidup di antara kami dan orang yang 
meninggal.” dan 


; AN ï i ii 

“Ya Allah, ampunilah dia. Rahmatilah dia!” 
Sampai akhir seperti yang telah disebutkan se- 
belumnya menurut pendapat mazhab Hanafi. 


Juga, 

BA ada da S KAA Hi 
Ae A Ga jeh Waah Na) 
Ii YAAA ah Aa 
= a HA; es DANA 
ag Pela Saga 
sn ey ae d d 
A 5 d Hi ál Aas Bu Sh 


o Sa É 3 d LA $ 35 
a 3 8 DG, ag PT Bora 


HAN RE rap Cai daa, áni 
& Ba Ia sii Da Pa 


pam fu a 


Pa Pe 


“Ya Allah, ini adalah hamba-Mu dan anak 
hamba-Mu, ia telah keluar dari kesenangan 
dan keluasan dunia, orang-orang yang dicintai 
dan mencintainya, menuju gelapnya alam ku- 
bur dan tidak pernah ia temui sebelumnya. Ia 
juga telah bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali 
Allah dan Muhammad adalah hamba-Mu dan 
Rasul-Mu, dan Engkau lebih Mengetahui ten- 
tangnya. Ya Allah, ia telah menujumu dan Eng- 
kau sebaik-baik tempat tujuan. la sangat butuh 
akan rahmat-Mu dan Engkau tidak perlu me- 
nyiksanya. Kami telah menghadap-Mu dengan 
berharap kepada-Mu agar memberi syafaat 
untuknya. Ya Allah, jika ia orang yang baik 
maka tambahkanlah kebaikannya, sedang jika 
orang jelek maka ampunilah segala kejelekan- 
kejelekannya! Pertemukanlah ia dengan rah- 
mat dan ridha-Mu dan cegahlah ia dari fitnah 
kubur dan siksanya. Luaskanlah kuburannya! 
Keringkanlah bumi pada kedua sisinya! Per- 
temukanlah ia dengan rahmat-Mu yang aman 
dari siksa-Mu! Sampai Engkau membangkit- 
kannya ke dalam surga-Mu, wahai Zat yang 
Maha pengasih di antara pengasih.” 

Untuk anak kecil diucapkan, 


ikes PA Wa 459 ES alan Uli 
LA Uap a 4 AA aj G 
Ke dé Ga) 


“Ya Allah, jadikanlah ia jaminan untuk ke- 
dua orang tuanya, pendahulu dan simpanan, 
nasihat dan pelajaran, pemberi syafaat! Berat- 
kanlah timbangan keduanya dengan kemati- 
annya! Tuangkanlah kesabaran ke dalam hati 
kedua orang tuanya,” Itu sesuai dengan ke- 
adaan. 

Menurut Syafi'i, usai takbir keempat di- 
ucapkan, 


1484 Dikumpulkan oleh Syafi'i dari akhbar, dan dianggap baik oleh teman-temannya. 
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anon Kid 


Ben na CE S A ES 64 
5 


“Ya Allah, janganlah Engkau cegah kami 
dari mendapatkan pahalanya! Jangan Engkau 
fitnah kami sepeninggalnya! Ampuni kami dan 
dia!” Disunnahkan untuk memperpanjang doa 
setelah takbir keempat ini, karena terdapat 
dari Nabi saw.. dan beliau membaca ayat, 
“(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan 
malaikat yang berada di sekelilingnya bertas- 
bih memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman (seraya mengucap- 
kan), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampu- 
nan kepada orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah me- 
reka dari siksaan neraka yang menyala-nyala.” 
(al-Mu'min: 7) 

Sedangkan menurut Hambali, usai takbir 
keempat berhenti sejenak, seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Jawzajaniy dari Zaid bin Ar- 
gam, 


D 


ES dade da wj S os 
Sia A 253 Kg sia LH 
“Nabi saw. bertakbir sebanyak empat kali, 
lalu berhenti sesukanya. Aku mengira berhenti 
itu agar barisan terakhir bisa bertakbir.” Tidak 
disyariatkan doa setelahnya. 

Kesimpulan, shalat jenazah dimulai de- 
ngan niat dan terdiri dari empat takbir, serta 
doa untuk mayat ketika berdiri. juga, shalawat 
kepada Nabi saw., al-Fatihah, dan salam. Hanya 
saja, niat adalah syarat bukan rukun menurut 
Hanafi dan Hambali. Waktu berdoa itu usai tak- 


bir ketiga, menurut mayoritas ulama. Sedang- 
1485 


1485 HR Hakim dan dianggap shahih olehnya. 


kan menurut Maliki, usai setiap kali bertakbir 
hingga takbir keempat. Shalawat kepada Nabi 
saw. disunnah menurut Hanafi, dianjurkan 
menurut Maliki, dan rukun menurut mazhab 
lainnya. Salam merupakan wajib menurut 
Hanafi dan rukun menurut mayoritas ulama. 
Menurut Hanafi, membaca al-Fatihah itu mak- 
ruh tahrimiy dengan niat membaca, tetapi 
boleh bila dengan niat doa, sedang menurut 
Maliki sekedar makruh tanjihiy, dan menurut 
lainnya adalah rukun. Jika imam takbir lebih 
dari empat kali maka makmum tidak perlu 
mengikuti takbir tambahan. Makmum cukup 
menunggu untuk bisa mengucapkan salam 
bersama imam, menurut Hanafi dan Syafi'i, se- 
dang menurut Maliki, makmum boleh mengu- 
capkan salam sendirian, dan menurut Hamba- 
li, makmum mengikuti imam sampai bertakbir 
tujuh kali sekalipun. 


5. Tempat berdirinya Imam di depan 
Jenazah 

Para ahli figih berbeda pendapat dalam 
menentukan posisi berdirinya imam di hada- 
pan jenazah, yaitu sebagai berikut.“ 

Hanafi berpendapat, dianjurkan agar 
imam berdiri sejajar dengan dada secara mut- 
lak, baik mayat laki-laki ataupun wanita, karena 
dada adalah tempat iman dan syafaat demi ke- 
imanannya. Juga, mengamalkan apa yang diri- 
wayatkan dari Ibnu Mas'ud. 

Maliki berpendapat, imam berdiri di 
tengah-tengah mayat laki-laki, sedang untuk 
mayat perempuan di dua pundaknya. 

Syafi'i berpendapat, dianjurkan orang 
yang shalat berdiri, baik menjadi imam atau 
shalat sendiri berada di kepala mayat laki- 
laki, sedang untuk mayat perempuan berada 
di bokongnya, untuk mengikuti sunnah seperti 


'Ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.819, Bidaayatul Mujtahid, jil.1/hlm.228, al-Gawaanin al-figihlyyah, hlm.95, Mughniy al-Muktaaj, 


ji.1/hlm.348, al-Mughniy, jil.2/hlm.517, Fathul Qadiir, ji 1 /hlm.462, dan asy-Syarh al-Kabilr ma'ad Dasuugiy, jil.1 /hlm.418. 
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yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan diang- 
gap hasan olehnya. Hikmah berbedanya tem- 
pat berdiri itu, untuk lebih menutupi mayat 
perempuan. Adapun makmum berdiri di bari- 
san mana saja. 

Hambali berpendapat, imam berdiri di 
depan dada mayat Jaki-laki dan di tengah-te- 
ngah untuk mayat perempuan. Sumber perbe- 
daannya adalah berbedanya atsar yang ber- 
bicara tentangnya. Dalam hadts Samurah bin 
Jundub, ia berkata, 


SB SEE AN Ip NYANA 
Da Sua Jayeng UAS AB Nga 
2 s 

“Aku shalat di belakang Rasulullah untuk 
seorang wanita yang meninggal ketika sedang 
nifas. Rasulullah saw. berdiri di tengah-te- 


ngah ketika shalat.” Sedang dalam hadits 
Abi Ghalib al-Hannath, ia berkata, 


Yon dang Nata KERA 


il ina Al SUD caah dio 4 
AA | t 


A ih pena 
Hp Je WAN GSM s «ý ugs ai 


Tap 38 A a Ka aa, 
II Gan EL JAN Ga SEA 
$ 2 Sa daa gan 
res JB SE a 

“Aku melihat Anas bin Malik tengah men- 
shalati jenazah seorang laki-laki. Ia berdiri di 
depan kepala mayat itu. Ketika jenazah laki- 
laki itu diangkat, datang lagi jenazah wanita 


dan ia menshalatinya lagi dan kali ini berdiri 
di tengah-tengah. Di antara kami saat itu ada 


1487 HR Jamaah ahlu hadits. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.66). 
1499 HR Ahmad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan Abu Dawud. (ibid). 
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“Alaa bin Ziyad al-Alawiy. Ketika ‘Alaa melihat 
adanya perbedaan pada tempat berdiri untuk 
jenazah laki-laki dan perempuan maka ia pun 
bertanya, “Abu Hamzah, seperti inikah Rasu- 
lullah saw. berdiri untuk jenazah laki-laki se- 
perti tempat kamu berdiri dan untuk jenazah 
perempuan tempat kamu berdiri?” Anas men- 
jawab, “Betul” 68 Dalam teks Abu Dawud, 
“Alaa bin Ziyad bertanya, 


Ha Ie ai RD dr IS s 
A i 23 wi ala DAR 
KAI afai ini) BP 


“Seperti a Rasulullah saw, menshalati 
jenazah seperti cara shalat Anda, di mana be- 
liau bertakbir empat kali, berdiri di kepala un- 
tuk mayat laki-laki, serta bokong untuk mayat 
perempuan?” Anas menjawab, “Betul.” 

Di antara ahli fiqih ada yang mengambil 
hadits Samurah karena disepakati keshahihan- 
nya, di mana ia berkata, laki-laki dan wanita 
sama dalam hal itu, karena asal hukum untuk 
keduanya satu, kecuali jika ditetapkan adanya 
pembeda syar'i. 

Di antara mereka ada yang menganggap 
shahih hadits Abi Ghalib, seraya berkata, ada 
tambahan di dalamnya dari hadits Samurah. 
Karena itu wajib untuk mengacu kepadanya. 
Namun, tidak ada perbedaan di antara ke- 
duanya sebenarnya. 


6. Keadaan makmum masbuq dalam shalat 
jenazah 
Para ahli fiqih sepakat bahwa makmum 
masbuq harus segera mengikuti imam pada 
saat ia bergabung, lalu menyempurnakan apa 
yang tertinggal. Akan tetapi, mereka memiliki 
detail masing-masing dalam cara menyempur- 
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nakan tersebut.!489 

Hanafi mengatakan, makmum masbug 
dengan beberapa takbir maka ia segera ber- 
takbiratul ihram, lalu ia tidak langsung bertak- 
bir pada saat itu juga, tetapi menunggu sam- 
pai imam bertakbir agar makmum masbug 
itu dapat ikut bertakbir bersama imam untuk 
pembuka. Sebab, setiap takbir itu sama de- 
ngan satu rakaat, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Setelah itu, makmum masbug 
bertakbir untuk membaca apa yang terting- 
gal seperti halnya makmum mudrik yang ada, 
tentunya setelah imam selesai, dengan takbir 
yang berurutan tanpa berdoa jika ia takut jena- 
zah akan diangkat pada saat itu juga. 

Jika makmum masbug datang setelah imam 
bertakbir keempat maka ia telah tertinggal shalat, 
bila ingin bergabung dengan takbir imam. 

Begitu pula pendapat Maliki, makmum 
masbug segera bertakbir untuk takbiratul ih- 
ram, lalu wajib bersabar sampai imam bertak- 
bir. Jika imam bertakbir lagi maka sah shalat- 
nya dan tidak dihitung shalatnya menurut 
mayoritas syekh. Setelah itu, makmum masbug 
berdoa setelah imam menyelesaikan shalatnya 
jika jenazah diangkat. Namun, jika jenazah be- 
lum diangkat maka makmum masbug bertak- 
bir lagi tanpa doa lalu salam. Dengan demikian, 
mazhab Maliki sama dengan mazhab Hanafi. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat, hendaknya 
makmum masbug bertakbir lalu membaca al- 
Fatihah meksipun imam telah bertakbir bukan 
takbir pertama. Jika imam sudah bertakbir lagi 
sebelum makmum sempat membaca al-Fatih- 
ah, yaitu imam bertakbir setelah makmum 
bertakbir maka seketika itu juga makmum 
ikut bertakbir bersama imam dan bacaan gu- 
gur. Saat itu, makmum harus mengikuti imam 


menurut pendapat yang paling shahih, seba- 
gaimana jika imam ruku setelah makmum 
masbug bertakbir, lalu makmum ikut ruku 
bersama imam. Imam akan menanggung baca- 
an makmum. Jika imam telah mengucapkan 
salam maka makmum masbug wajib mengejar 
takbir yang tersisa berikut zikir-zikirnya. 

Hambali mengatakan, siapa yang terting- 
gal takbir maka harus diganti dengan berurut- 
an. Jika makmum masbug ikut salam bersama 
imam dan belum sempat mengganti maka ti- 
dak mengapa dan shalatnya tetap sah. Dengan 
kata lain, makmum masbug disunnahkan un- 
tuk mengganti takbir shalat jenazah yang ter- 
tinggal dengan bentuknya, untuk mengamal- 
kan perkataan Ibnu Umar r.a., bahwa ia tidak 
diganti. Seperti juga hadits yang diriwayatkan 
dari Aisyah bahwa ia berkata, 

k KA AA AA 
SES) IE IE kel AA dyang 
Ban AN aa Tof A 
BI Sana b JG GAN Gan IE 
AL kab Du LIL GG 

“Rasulullah, ketika aku shalat jenazah, aku 
tidak mendengar beberapa takbir, bagaimana 
itu?” Beliau saw, menjawab, “Apa yang kamu 
dengar maka bertakbirlah, sedang apa yang 
tertinggal maka tidak perlu diganti,”790 

Jika makmum masbug takut jenazah su- 
dah keburu diangkat maka ia terus melakukan 
takbir tanpa membaca, bershalawat, ataupun 
berdoa untuk mayat, baik jenazah sudah di- 
angkat ataupun belum. 

Selama jenazah sudah diangkat usai shalat 
secara langsung maka tidak boleh bagi se- 
seorang untuktetap menshalatinyaagar benar- 
benar bersiap untuk menghantar mayat. De- 
ngan kata lain, dimakruhkan. 


1489 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.819-821, asy-Syarh ash-Shaghiir jil.1//hlm.556, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.344, al-Mughniy, ji.2/ 
hlm.494, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.139, al-Gawaanin al-figihiyyah, hlm.95, dan Bidaayatul Mujtahid, jiL1/hlm.230. 
1490 Hadits disebutkan dalam al-Mughniy dan Kasysyaf al-Oinaa' Op. Cit. 
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7. Syarat-syarat menshalati mayat 

Disyaratkan bagi orang yang melakukan 
shalat syarat-syarat shalat biasanya agar shalat 
jenazah menjadi sah, !”! seperti Islam, berakal, 
mumayyiz, bersuci, menutup aurat (termasuk 
salah satu pundak, menurut Hambali), suci dari 
najis pada badan, baju, dan tempat, mengha- 
dap kiblat, niat, dan lainnya dari syarat-syarat 
shalat, kecuali waktu. Sebab, shalat jenazah 
adalah shalat juga seperti halnya shalat-shalat 
lainnya, selain waktu. Berjamaah tidak di- 
syaratkan pada shalat jenazah. Adapun waktu, 
mutlak sifatnya. tidak terikat oleh waktu ter- 
tentu, Adapun berjamaah, tidak disyaratkan 
seperti dalam shalat lima waktu, tetapi disun- 
nahkan saja menurut khabar Muslim, 


SIS de tih SA pkn Ja en E 
HA Ng NGANG 


ag Š 


“Tidaklah seorang Muslim yang mening- 
gal, lalu ada empat puluh orang laki-laki yang 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun 
yang menshalati jenazahnya, kecuali Allah 
akan memberi syafaat kepadanya.” Kewajiban 
shalat jenazah akan gugur meski dilakukan 
oleh satu orang saja, karena jamaah tidak 
disyaratkan kepadanya. Namun, kewajiban 
Shalat jenazah tidak serta-merta gugur bila di- 
lakukan oleh banyak wanita, tetapi harus ada 
kaum laki-lakinya, menurut pendapat yang 
paling shahih dalam mazhab Syafi'i. Sebab, itu 
sama saja menghina mayat. 

Adapun para sahabat menshalati Nabi 
saw. dengan bergelombang, seperti yang diri- 
wayatkan oleh Baihagi dan lainnya, karena 
besarnya kedudukan beliau saw. Juga, semua 
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se 


berlomba agar tidak ada satu orang saja yang 
menjadi imam dalam menshalati beliau, atau- 
pun tidak adanya seorang imam yang ditunjuk 
untuk mengimami semua sahabat. Jika ada 
satu orang yang maju memimpin shalat nis- 
caya ia akan menjadi pemimpin dalam segala 
sesuatunya dan akan ditunjuk sebagai peng- 
ganti beliau saw. 

Disyaratkan untuk tetap percaya, menurut 
Syafi'i, agar seorang yang melakukan shalat 
untuk tidak lebih maju dari jenazah yang ada, 
tidak pula melampaui kuburan jika shalat di 
atasnya, untuk mengikuti perbuatan salaf. 
Juga, mayat dianggap sebagai imam. 

Disyaratkan pada mayat agar adanya ke- 
wajiban shalat kepadanya, hal-hal sebagai beri- 
kut.” 

1. Hendaknya mayat seorang Muslim, meski- 
pun hanya mengikuti salah satu orang 
tuanya, atau rumah. Dengan begitu, tidak 
boleh menshalati mayat kafir, berdasarkan 
firman Allah SWT, “Dan janganlah kamu 
sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka,” (at- 
Taubah: 84) semua umat Islam harus di- 
shalati, baik orang yang melakukan dosa 
besar, dirajam karena zina, dan lainnya. 

2. Hendaknya jasadnya ada atau sebagian be- 
sarnya. Ini adalah syarat menurut Hanafi 
dan Maliki. Tidak boleh menshalati atas 
satu anggota tubuh saja. 

3. Hendaknya hadir dan diletakkan di atas 
bumi di depan orang shalat, dengan meng- 
hadap kiblat. Ini adalah syarat menurut 
Hanafi dan Hambali juga. Karena itu, tidak 
boleh menshalati jenazah yang tidak ada. 
Jenazah dipanggul di atas sejenis hewan 
melata dan diletakkan di belakang imam. 


1491 Raddul Muhtaar, jil.1/hlm.811, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.95, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.344, Kasysyaf al-Qinaa', jil2/ 
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Maliki sepakat untuk syarat mayat harus 
ada. 

Adapun shalat untuk Najasyi maka itu 
adalah keistimewaan untuknya. Mayat di- 
letakkan di depan orang shalat itu hanya 
dianjurkan menurut Maliki, Adapun me- 
nurut Syafi'i dan Hambali, shalat boleh di- 
lakukan atas mayat yang dipanggul di atas 
hewan melata ataupun tangan manusia, 
atau juga pundak mereka. 

4. Hendaknya sebelum dishalati diketahui 
bahwa mayat pernah hidup. Ini adalah 
syarat menurut mayoritas ulama, berbeda 
dengan Hambali. Karena itu, tidak perlu 
dishalati bayi yang baru lahir ataupun bayi 
yang keguguran, kecuali jika diketahui per- 
nahhidup dengan menyusui, gerakan, atau- 
pun berteriak, seperti yang akan kami te- 
rangkan. 

5. Sucinya mayat. Tidak boleh menshalati 
mayat sebelum dimandikan ataupun di- 
tayammumi. 

6. Hendaknya bukan mati syahid, yaitu sia- 
pa yang meninggal di medan perang. Ini 
adalah syarat menurut mayoritas ulama. 
Karena itu, jenazah mati syahid tidak perlu 
dimandikan, dikafani, dishalati, dan diku- 
burkan dengan bajunya, serta dicabut sen- 
jatanya. Hanafi mengatakan, orang mati 
syahid tetap dikafani dan dishalati, tetapi 
tidak dimandikan. Jika seorang Muslim di- 
bunuh secara zalim bukan di medan jihad 
ataupun keluar dari medan perang dalam 
keadaan hidup dan tidak sempat tewas, 
lalu meninggal maka dimandikan dan di- 
shalati menurut pendapat yang masyhur 
dari mazhab Maliki, juga beberapa ahli figih. 

Siapa yang terbunuh dalam medan 
perang ketika memerangi umat Islam juga 
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maka tetap dimandikan dan dishalati, me 
nurut Maliki dan Syafi'i. Adapun Hanafi 
mengatakan, seperti yang telah kami jelas- 
kan, tidak perlu dimandikan dan dishalati, 
Sedangkan Hambali berpendapat, pem- 
bangkang itu dimandikan, dikafani, dan 
dishalati. Adapun orang-orang adil maka 
tidak perlu dimandikan, dikafani, dan di- 
shalati, karena mereka hukumnya seperti 
orang yang mati syahid dalam memerangi 
kaum musyrikin.4?? 


8. Waktu menshalati jenazah 

Pembicaraan ini telah dipaparkan sebe- 
lumnya dalam pembahasan waktu-waktu yang 
dimakruhkan untuk melaksanakan shalat. 
Ringkasnya adalah sebagai berikut. 

Hanafi mengatakan, makruh tahrimiy dan 
tidak boleh menshalati jenazah pada lima wak- 
tu, di mana terdapat larangan untuk melaku- 
kan shalat pada waktu-waktu tersebut, yaitu 
terbitnya matahari, terbenamnya matahari, 
matahari tepat berada di atas pada pertengah- 
an hari, usai shalat Shubuh hingga terbit ma- 
tahari, usai shalat ashar hingga terbenam ma- 
tahari. 

Maliki dan Hambali mengatakan, diharam- 
kan dan tidak boleh melakukan shalat jenazah 
pada tiga waktu, di mana terdapat larangan 
untuk melaksanakan shalat pada waktu-wak- 
tu tersebut, yaitu waktu terbit, terbenam, dan 
tergelincirnya matahari seperti maksud dza- 
hirnya hadits ‘Uqbah bin Amir, 


of Ula BE Jam OS el LI 
Dan rataan ah 
Se gadi Ol) Led ai 


“Tiga waktu di mana Rasulullah saw. mela- 
rang kami untuk melakukan shalat dan mengu- 


Al-Kitaab ma'al Lubaab, jil.1 /hlm 136, al-Qawaanin al-figihivyah, hlm.94, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.3S0, dan al-Mughniy, jil.2/ 
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bur orang yang meninggal...” (al-Hadits). Lan- 
tas, boleh melakukan shalat pada dua waktu 
yang lain, yaitu usai shalat Shubuh dan Ashar 
hingga terbit ataupun terbenam matahari. 

Syafi'i mengatakan, boleh melakukan 
shalat jenazah pada semua waktu, karena 
shalat jenazah adalah shalat yang memiliki 
sebab. Karena itulah, boleh melakukannya di 
semua waktu. 

Menurutkubolehsajamengambilpendapat 
mazhab Syafi'i dalam keadaan darurat atau 
dibutuhkan, namun tidak boleh melakukan 
shalat bila keadaan biasa saja, demi menjaga 
perbedaan pendapat. 


9. Menshalati jenazah setelah 

dikuburkan dan mengulangi shalat 

Jenazah sebelum dikuburkan 

Menurut Hanafi dan Maliki dimakruhkan 
mengulang shalat jenazah, di mana shalat per- 
tama dilakukan secara berjamaah. Jika tidak 
dilakukan berjamaah maka dianjurkan untuk 
diulang dengan berjamaah sebelum dikuburkan." 

Sedangkan Syafi'i dan Hambali memboleh- 
kan untuk mengulang shalat jenazah sekali 
saja untuk orang yang belum melakukan shalat 
pada kali pertama meskipun setelah dikubur- 
kan6 Bahkan, itu disunnahkan menurut 
Syafi'i. Sejumlah sahabat telah melakukannya. 
Dalam hadits yang mutafag 'alaih dari Ibnu 
Abbas ra, ia berkata, 


PA Kena a E a w -2 
Pp Abe Nyah ob a 


“Suatu ketika, Nabi saw. berhenti di ku- 


1495 Asy-Syarh ash-Shagh 


1496 Al-Mughniy, jil.2/hlm.5: 
1497 


1/hlm.569. 


jit.2/hlm.265). 


buran yang masih merah, lalu para sahabat 
membuat barisan di belakang beliau, lantas 
beliau bertakbir empat kali.” 

Adapun shalat jenazah setelah diku- 
burkan, itu dibolehkan menurut kesepaka- 
tan ahli figih jika belum dishalati, karena Nabi 
saw. pernah melakukan shalat di atas kuburan 
seorang wanita Anshar!” Alangkah baiknya 
menyebut pendapat para ahli figih sekadar 
untuk mengetahui aturan syariat dalam shalat 
jenazah. 

Hanafi mengatakan," jika mayat telah 
dikuburkan dan belum sempat dishalatkan 
maka boleh dishalati di atas kuburannya de- 
ngan mempertimbangkan selama belum rusak 
jasadnya. Anggapan dalam mengetahui tidak 
rusaknya jasad adalah pendapat yang paling 
besar tanpa adanya ukuran menurut pendapat 
yang paling shahih, karena berbedanya ke- 
adaan, waktu, dan tempat. 

Maliki mengatakan," jika belum dilaku- 
kan shalat kepada mayat maka dikeluarkan 
untuk dilakukan shalat selama belum selesai 
proses penguburannya, Sedangkan jika telah 
dikuburkan maka dishalatkan di atas kubur- 
nya, selama belum berubah. 

Syafi'i mengatakan,” jika mayat telah 
dikuburkan sebelum sempat dishalati maka 
boleh dishalati di atas kubur, karena shalat bisa 
sampai kepadanya di alam kubur. Namun, jika 
mayat telah dikuburkan tanpa sempat diman- 
dikan ataupun menghadap tidak ke arah kiblat 
dan tidak ditakutkan rusak bila digali kembali 
maka mayat itu harus digali, dimandikan, dan 
dihadapkan ke arah kiblat. Sebab, wajib hu- 
kumnya selama bisa dilakukan. Namun, jika ta- 


-512 dan Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.361. 
HR Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan Hakim dalam Mustadraknya dari hadits Kharijah bin Zaid bin Tsabit. (Nashab ar-Raayah, 


1498 Fathul Qadir, jil.1/hlm.456, al-Kitaab ma'al Lubaab, jil.1/hlm.132, Muragiy al-Falaah, hlm.99, dan ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/ 


hlm.836. 
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Asy-Syarh al-Kabiir ma'ad Dasuugiy, jil.1 /hlm.412, al-awaaniin ol-figihiyyah, hlm.95, dan Bidaayatul Mujtahid, jil.1 /hlm.230. 
1500 Aj Muhadzdzab, jil. 1 /hlm-128 dan al-Majmuu! jil.5/hlm.364. 
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kut rusak maka tidak boleh digali karena ada 
sebab untuk tidak melakukannya. Pada saat 
itu, gugurlah kewajiban seperti halnya gugur 
kewajiban wudhu orang yang masih hidup dan 
menghadap kiblat ketika ingin shalat bila ada 
alasan. 

Jika mayat sudah dimasukkan ke dalam 
kubur dan belum sempat ditimbun tanah maka 
mayat harus dikeluarkan dan dishalati, 

Hambali mengatakan, !“?! jika mayattelah 
dikuburkan tanpa menghadap kiblat, atau be- 
lum dishalati maka harus digali dan dihadap- 
kan ke arah kiblat. Usaha untuk melakukannya 
merupakan kewajiban, lalu dishalati karena 
adanya syarat shalat. Begitu pula, mayat dike- 
luarkan untuk dikafani bila dikuburkan sebe- 
lum sempat dikafani. 

Dalilmerekauntukdilakukanshalat, bahwa 
Nabi saw, disebutkan tentang seorang laki-laki 
yang meninggal, lalu beliau saw. bersabda, 


Pa AA Pa ah San Sara 
A da Gho IE GM 
“Tunjukkan kepadaku kuburannya! Lan- 


tas beliau mendatangi kuburannya dan men- 
Shalatinya." 502 


Akan tetapi, tidak boleh melakukan shalat 
diatas kuburan bila telah berlalu satu bulan, se- 
perti yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Musayyib, 


He Saba gan Sasa SI 
DI giri i5 Su la 


“Bahwa Ummu Sa'ad meninggal dan Nabi 
saw. Sedang bepergian. Lantas, ketika berita 
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tersebut disampaikan kepada beliau, Nabi saw. 
pun menshalatinya dan itu telah berlalu satu 
bulan”! Ahmad mengatakan, lebih banyak 
yang kita dengar bahwa Nabi saw. melakukan 
shalat di atas kubur Ummu Sa'ad bin “Ubadah 
setelah berlalu satu bulan. Masa itu masih di- 
anggap bahwa mayat masih ada maka diboleh- 
kan melakukan shalat seperti sebelum tiga, 
dan seperti biasanya. 

Adapun kuburan Nabi saw. tidak dilakukan 
shalat, karena tidak boleh dilakukan shalat di 
atas kubur setelah berlalu satu bulan.!54 


10. Shalat ghaib 

Para ahli figih memiliki dua pendapat ten- 
tang shalat mayat yang tidak ada di negeri, 
yaitu sebagai berikut.?5°5 

Pendapat Hanafi dan Maliki, tidak boleh 
melakukan shalat untuk mayat yang tidak ada, 
sedang shalatnya Nabi saw. untuk raja Najasyi 
adalah kasus khusus. Shalat untuk mayat yang 
tidak ada adalah makruh. 

Adapun pendapat Syafi'i dan Hambali, bo- 
leh melakukan shalat untuk mayat yang tidak 
ada di satu negeri jika jaraknya dekat meski- 
pun bukan berada di arah kiblat. Akan tetapi, 
orang yang melakukan shalat tetap mengarah 
kiblat, seperti yang diriwayatkan oleh Jabir r.a., 

- PR a NGA 
PE ASN AN Je Sea aa of 
Gi di 


“Bahwa Nabi saw. melakukan shalat untuk 
Najasyi, lalu bertakbir empat kali.” 


1501 Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.97 dan al-Mughniy, jil.2/hlm.511, 519. 


1502 Mutafag “alaih. (Naylul Awthaar, jil 4/hlm.51). 
1503 Ditakhrij oleh At-Tirmidziy. (ibid). 


1504 pari Ibnu Abbas ra., “bahwa Nabi saw. pernah melakukan shalat di atas kuburan setelah berlalu satu bulan” Dari Ibnu Abbas juga, 


“bahwa Nabi saw. 
os Naylul Awthaari jil 4/hlm. 51). 


rnah melakukan shalat untuk mayat setelah tiga hari.” Keduanya telah diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. 


05 Ag-Durral-Mukhtaar,jil.1 /hlm.813,al-Gawaaninal-figihiyyah,hlm.94,a5y-Syarhash-Shaghiirjil.1/hlm.571a-Majmuu'jilS/hlm.209, 
al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.134, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.345, al-Mughniy, il.2/hlm.512, dan Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/htm.126. 

06 Mutafag “alaih dan Ahmad meriwayatkan sepertinya dari Abu Hurairah, sebagaimana Ahmad, Nasa'i, dan At-Tirmidziy meriwayat- 
kannya juga. Dianggap shahih oleh At-Tirmidziy. (Naylul Awthaar. jil4/hlm.48). 
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Shalat gaib itu berhenti bila telah berlalu 
satu bulan seperti shalat di atas kuburan. Se- 
bab, tidak diketahui bertahannya jasad tanpa 
rusak lebih dari waktu satu bulan itu. 


11. Shalat untuk bayi yang baru lahir 

Bayi yang meninggal ketika baru lahir dan 
bayi keguguran tetap dishalati menurut Ham- 
bali**?” jika dilahirkan lebih dari umur empat 
bulan, juga dimandikan. Adapun bayi yang ke- 
guguran, adalah anak yang dilahirkan oleh se- 
orang wanita dalam keadaan meninggal, atau 
tidak sempurna. Adapun bayi yang dilahir- 
kan dalam keadaan hidup dan berteriak maka 
harus dimandikan dan dishalati tanpa perbe- 
daan pendapat. 

Mereka berargumen dengan sabda Nabi saw, 


PA NGA ea Tea Peru 
ang MAN ypa E ai maa 
KAN 

“Bayi yang keguguran dishalati, didoakan 


untukkeduaorang tuanyaampunandanrahmat” 
Dalam teks riwayat an-Nasaa'i dan At-Tirmidzi, 


Pena 
daa 

“Anak kecil dishalati” Abu Bakar ash- 
Shiddig r.a. berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang berhak untuk dishalati daripada anak 
kecil,” karena ia adalah jiwa yang telah ditiupkan 
ruh juga maka berhak untuk dishalati seperti 
bayi yang telah berteriak. Nabi saw. telah 


memberi tahu dalam haditsnya yang benar 
bahwa anak yang telah berumur empat bulan 


1507 Al-Mughniy, il.2/hlm.522 dan Kasysyaf al-Ginaar, jil.2/hlm.116. 
HR Ahmad, Nasaa'i, Abu Dawud, dan At-Tirmidziy la berkata tentang haditsnya, ini hadits hasan shahih. 
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telah ditiupkan ruh kepadanya. 

Mayoritas ulama berpendapat,” bayi 
yang baru lahir dan meninggal jika tampak 
adanya tanda-tanda kehidupan harus dishalati. 
Bentuk ungkapannya adalah berikut. 

Hanafi mengatakan, jika bayi yang baru 
lahir sempat berteriak maka berhak untuk 
diberi nama, dimandikan, dan dishalati. Ber- 
teriaknya bayi itu hendaknya suaranya me- 
ninggi dengan suara tangisan ketika dilahirkan, 
atau ada sesuatu yang menunjukkan tanda ke- 
hidupannya sesaat setelah dilahirkan ataupun 
lebih lama lagi. Jika bayi tidak berteriak maka 
berhak untuk dimandikan dan diberi nama 
saja menurut pendapat yang paling shahih dan 
difatwakan berbeda dengan dzahirnya riwayat. 
Bayi itu juga dilapisi dengan sarung untuk 
menghormatinya sebagai anak manusia, tetapi 
tidak perlu dishalati. 

Dalil mereka adalah hadits Ali r.a, bahwa ia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda tentang 
bayi yang keguguran, 


Aja dai Don Sah Ie ji 


03 et wek ogr 

Jh ii 

“Tidak perlu dishalati sampai berteriak. 

Jika berteriak baru dishalati, ditebus, dan di- 

beri harta waris. Jika tidak berteriak maka ti- 

dak perlu dishalati, tidak mewarisi, ataupun 

ditebus,”*!? yaitu tidak menerima ganti rugi 
berupa lima puluh dinar. 


1509 Fathul Qadir, jil1/hlm.465, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.823-830, Muragiy al-Falaah, hlm.99, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/ 
hlm.574, al-Gawaanin al-figihiyyah, him.93, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.349, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.134, Bidaayatul Mujtahid, 
jilL1/him.223. 

1510 HR Ibnu 'Adiy, dan diriwayatkan pula sepertinya dari Ibnu Abbas ra. dengan teks, “jika seorang bayi berteriak maka dishalati dan 
mewarisi” At-Tirmidziy, Nasaa'i, dan ibnu Majah meriwayatkannya dari Jabir dengan mauguf dalam pendapat yang shahih, “anak 
kecil tidak dishalati, tidak mewarisi, dan tidak diwariskan sampai berteriak” (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.277-278). 
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Syafi'i mengatakan, bayi yang keguguran 
jika berteriak atau menangis maka dihukumi 
seperti orang dewasa, yaitu dimandikan, dika- 
fani, dishalati, dan dikuburkan untuk meyakini 
kematiannya setelah hidup. Namun, jika tidak 
berteriakatau tidak menangis, jikatampakada- 
nya tanda-tanda kehidupan seperti bergerak 
maka tetap dishalati menurut pendapat yang 
paling dzahir, karena dimungkinkan adanya ke- 
hidupan dengan bukti yang menunjukkannya, 
di samping untuk berhati-hati. Namun, jika ti- 
dak tampak tanda-tanda kehidupan maka ti- 
dak perlu dishalati meskipun telah mencapai 
umur empat bulan menurut pendapat yang 
paling dzahir. 

Bayi yang keguguran adalah bayi yang belum 
mencapai genap bulannya. Adapun bayi yang 
telah mencapai bulannya makaberhakdishalati 
secara mutlak. Dalil mereka adalah hadits Mu- 
ghirah bin Syu'bah dari Nabi saw, beliau bersabda, 


° PERA a 
PREA OS E A sE feny 
Sjah aS aa Ale pae Jag 
KN 

“Bayi yang keguguran perlu dishalati, dido- 


akan untuk kedua orang tuanya ampunan dan 
rahmat.”51 Juga hadits, 


Am, Kejar PINK Di 

Si Ea wp SEL de Lake 

“Shalatilah mayat anak-anak kecil kalian 
kalian mereka adalah pendahulu kalian”? 


Maliki mengatakan, bayi yang baru lahir 
ataupun keguguran dishalati jika diketahui 
hidup dengan menyusui, atau bergerak, atau 
berteriak Makruh hukumnya bila memandi- 
kannya ataupun menshalati jika tidak berteriak 
meskipun sempat bergerak, atau kencing atau- 


pun bersin jika memang tidak hidup. Darah 
bayi yang keguguran tetap dicuci dan dibung- 
kus dengan kain dan wajib ditutupi. Dianjur- 
kan untuk yang pertama, yaitu dimandikan. 


12. Tempat shalat 

Mayat dishalati di tempat shalat seba- 
gaimana Nabi saw. melakukannya ketika me- 
nampakkan shalatnya untuk Raja Najasyi. 

Adapun shalat yang dilakukan di peku- 
buran untuk jenazah maka, seperti yang telah 
kami jelaskan tentang makruh-makruhnya 
shalat, makruh menurut Hanafi dan Syafi'i 
karena pelarangannya ada untuk melakukan 
shalat di pekuburan, 


Kane aren eni E ba Pad 
BP Id Da gi BE e 
Enga 5 an PA iat 
WII AE) RN yA, alah 
E AUR ON ara Ge ea NO 
c Op hY ob ah LAI 3 
Ka Ck PA Aa 
HA A 
“Nabi saw. telah melarang untuk melaku- 
kan shalat di tujuh tempat; tempat sampah, 
tempat pemotongan hewan, pekuburan, di ten- 
gah jalan, kamar mandi, tempat gembala unta, 
dan di atas Ka'bah." Sabda Nabi saw. juga, 
PE E KAG MAD Adan 
(SI za Y demi SPIN 
“Bumi semuanya adalah masjid kecuali pe- 
kuburan dan kamar mandi.”53 


Maliki dan Hambali membolehkan men- 
shalati jenazah di pekuburan, karena umum- 
nya maksud dari sabda Nabi saw., 


Got Moml Ni g Ela 


1511 Ditakhrij oleh penulis empat Sunan. At-Tirmidzi berkomentar tentangnya, hadits hasan shahih. Hakim juga meriwayatkannya dan 
berkata, dengan syarat Bukhari, karena dalam jalur sanadnya terjadi kerancuan. (Nashab ar-Raayah, jil.2/hlm.279). 


1512 Hadits dha'if ditakhrij oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah. (ibid). 
13 Hadits pertama diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Ia berkata, jalur sanadnya tidak kuat. Adapun hadits kedua diriwayatkan oleh Ah- 
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mad, Ibnu Hibban, At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari Abi Sa'id. 
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“Bumi diciptakan untukku sebagai masjid 
yang suci.” 

Syafi'i mengecualikan dari hukum makruh 
adalah pekuburan para nabi dan syuhada, ka- 
rena mereka hidup dalam kuburnya.!4 Dimak- 
ruhkan menghadap kubur ketika sedang shalat 
menurut hadits riwayat Muslim, 

Ng z p k Par 
g la I i Je AM 

“Janganlah kalian duduk di atas kubur dan 
shalat menghadapnya!” 

Diharamkan menghadap kubur Nabi saw. 
dan kubur semua Nabi a.s.'*** Pendapat Maliki 
dan Hambali lebih kuat dari dua kategori hu- 
kum karena tidak shahihnya hadits pelarangan 
shalat di ketujuh tempat. Adapun hadits kedua 


maka mengandung kemungkinan pengkhususan 
shalat jenazah saja. 


Adapun Shalat Jenazah yang Dilakukan 
di dalam Masjid 

Terdapat dua pendapat tentangnya: mak- 
ruh hukumnya menurut Hanafi dan Maliki, dan 
boleh menurut Syafi'i dan Hambali. "56 

Adapun pendapat pertama, yaitu makruh- 
nya shalat, baik jenazah itu berada di dalam 
masjid atau di luarnya menurut hadits Abu 
Hurairah r.a., 


Mut d est a a {e fa oer 
aj st W Amad 2 = Wu de YA 
“Siapa yang menshalati mayat di dalam 
masjid maka ia tidak mendapat apa-apa.” 
Sebab, masjid dibangun untuk melaksanakan 
shalat lima waktu dan perangkatnya, seperti 
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shalat sunnah, zikir, dan mengajar ilmu. Juga, 
shalat jenazah bisa mengotori masjid. Hukum 
makruhnya adalah tahrimiy menurut Hanafi, 
sedang Maliki hanya Tanzihiy. 

Sebagaimana makruh melakukan shalat 
jenazah di dalam masjid maka makruh juga 
memasukkan jenazah ke dalam masjid. 

Adapun pendapat kedua, yaitu bolehnya 
shalat jenazah di dalam masjid. Bahkan, dian- 
jurkan menurut Syafi'i, jika tidak takut mengo- 
tori masjid karena masjid tempat yang paling 
mulia. Juga, mengamalkan apa yang terdapat 
dalam hadits dari Aisyah r.a., 


Linda Ki Spa APA kg a 
Ala AN de BEA Sy ko Kal ANG 
pel) Jaten amal 2 

“Rasulullah saw, nelakukan shalat untuk 


dua anak Baydha' di dalam masjid; Suhail dan 
saudaranya.” Dalam riwayat lain, 


A i 1.8 a 
AA ji Sumi do 
ra & 2 . s 

Arnel Bar ti NI 

“Rasulullah saw. tidak melakukan shalat 

untuk Suhail bin Baydha' kecuali di dalam 

masjid.1518 Abu Bakar dan Umar juga dishalati 
di dalam masjid." 

Terlihat bahwa pendapat kedua lebih kuat, 
karena hadits Abu Hurairah tidak kuat, atau 
tidak mutafag atas periwayatannya. Nawawi 
berkomentar, “Haditsnya lemah dan tidak layak 
untuk dijadikan dalil.” Ahmad bin Hanbal ber- 
komendar, “hadits lemah diriwayatkan sen- 


Al-Badaa'i, jil.1/him.115, Bidaayatul Mujtahid, jil.1 /hlm.23S, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.203, al-Mughniy, jil.2/hlm.294. 


1515 Mughniy al-Muhtaaj, Op. Cit. 


1516 Ad-Durr al-Mukhtaar, ji.1/hlm.829, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.463, a-Lubaab, jil.1/hlm.133, Muragiy al-Falaah, him.99, Bidaayatul 
Mujtahid, jil.1/hlm.224, al-Qawaanin akfigihiyyah, hlm. 95, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.568, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 
hlm.361, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.122, dan al-Mughniy,jil.2/hlm492. 
HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu ‘Adiy, serta Ibnu Abi Syaybah. Teks terakhir, “tidak ada shalat untuknya” Hadits lemah. 
(Washab ar-Raayah, jl.2/hlm.275 dan Naylul Awthaar, jil4/hlm.63). 

18 Teks pertama diriwayatkan oleh Muslim, sedang kedua diriwayatkan oleh jamaah ahlu hadits kecuali Bukhari. (Naylul Awheaar, 

jil.4/him.68 dan Nashab ar-Raayah, jil.2 /hlm.276). 

1519 HR Sa'id dan hadits kedua diriwayatkan oleh Malik. (Naylul Awthaar, Op. Cit) 
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dirian oleh Shaleh, mawla taw amah. Orangnya 
tidak dipercaya. 


D. KEWAJIBAN KEEMPAT: MENGUBURKAN 

MAYAT 

Untuk bagian ini ada pembahasan berikut; 
pertama, memindahkan mayat untuk selain 
negerinya. Kedua, memanggul jenazah. Ketiga, 
sunnah-sunnah jenazah. Keempat, kewajiban 
menguburkan dan anjuran mempercepatnya. 
Kelima, makruh-makruh jenazah. Keenam, ben- 
tuk kubur, penghormatannya, duduk di atas- 
nya, selonjor di atasnya, apa saja yang diletak- 
kan di atas kubur dari tanaman, dan apa saja 
yang boleh ditulisi di atas kuburan dan kain ka- 
fan. Ketujuh, hukum menguburkan (tata cara, 
tempat, waktu, apa saja yang diucapkan ketika 
menguburkan, talqin setelah menguburkan, 
menutup kubur, dan menguburkan di dalam 
peti mayat). Kedelapan, ziarah kubur untuk 
laki-laki dan wanita, mengucapkan salam un- 
tuk mayat, dan berkumpulnya ruh. 


1. Memindahkan mayat untuk selain 
negerinya 
Para ahli fiqih memiliki tiga pendapat ten- 
tang memindahkan mayat yang bukan berasal 
dari negerinya, yaitu makruh bukan untuk tu- 
juan yang benar, boleh, dan haram.1s2 
Hambali mengatakan, sunnah hukum- 
nya menguburkan mayat di tempat di mana ia 
meninggal, seperti sabda Nabi saw., 
geas aa, ea 
AD ja SA JANG 
“Jasad itu dikuburkan di tempat di mana di- 


cabutnya ruh”! Memindahkan mayat untuk 
selain negerinya tanpa adanya kebutuhan ada- 
lah makruh hukumnya, seperti yang dinukil 
dari Aisyah bahwa, “Ketika Abdurrahman bin 
Abi Bakar meninggal di Habasy, yaitu tempat 
antara Habasy dan Madinah sejauh dua belas 
mil, lalu dipindah ke Mekah. Aisyah pun men- 
datangi kuburannya, seraya berkata, “Seandai- 
nya aku ada maka aku tidak akan mengubur- 
kanmu kecuali dimana kamu meninggal. Kalau 
saja aku menyaksikan kematianmu aku tidak 
akan menziarahimu.”5?2 Ada kemungkinan 
bahwa Aisyah tidak melihat tujuan yang benar 
dalam memindahkan mayatnya dan Abdurrah- 
man sendiri merasa terganggu. 

Jika pemindahan itu untuk tujuan yang 
benar maka tidak dimakruhkan, seperti yang 
terdapat dalam Muwaththa', dari Malik bahwa 
jamendengar tidak dari satu orang saja, “Bahwa 
Sa'ad bin Abi Wagash dan Sa'id bin Zaid me- 
ninggal di daerah 'Agig, lalu keduanya dibawa 
ke Madinah dan dikuburkan di sana.” Sufyan 
bin “Uyaynah berkata, “Ibnu Umar meninggal 
di tempat ini, lalu ia berpesan untuk tidak di- 
kuburkan di sini, tetapi dikuburkan di daerah 
Saraf” 152 

Hanafi dan Maliki mengatakan, tidak 
mengapa memindahkan mayat dari satu negeri 
ke negeri yang lain selama belum dikuburkan. 
Menurut Hanafi, pemindahan itu boleh saja se- 
jauh satu atau dua mil. Akan tetapi, tetap di- 
anjurkan untuk dikuburkan di tempat mening- 
galnya. Dengan kata lain, di pekuburan orang- 
orang setempat yang meninggal ataupun ter- 
bunuh, menurut hadits sebelumnya bahwa Nabi 
saw. Memerintahkan untuk menguburkan kor 


1520 Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.97-98, al-Mughniy, jil.2/hlm.510, al-Qawaanin al-figihiyyah, hlm.96, Muragiy al-Falaah, hlm.102, Rad 
al-Muhtaar wad Durr al-Mukhtaar,jil.1 /hlm.840, dan Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.365. 


1521 


Diriwayatkan oleh lima orang (Ahmad dan empat penulis Sunan) dan dianggap shahih oleh At-Tirmidziy dari Jabir. Ia berkata, “Ra- 


sulullah saw. memerintahkan korban tewas pada perang Uhud untuk dikembalikan pada tempat meninggalnya. Mereka pada saat 
itu telah dipindahkan ke Madinah.” Al-Bazzaz meriwayatkan dengan jalur sanad hasan dari Abi Sa'id sepertinya, (Naylul Awthaar, 


jil4/hlm.112 dan Majma’ az-Zawaa'idi jil3/hlm.43). 
1522 HAR At-Tirmidzi. 
1523 Disebutkan oleh Ibnu Mundzir: 
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ban tewas pada perang Uhud ditempat mening- 
galnya. Padahal, pekuburan Madinah dekatsaja. 
Para sahabat yang menaklukan kota Damaskus 
juga dikuburkan di daerah pintu masuknya dan 
mereka tidak dikuburkan pada satu tempat. 

Syafi'i mengatakan, diharamkan memin- 
dah mayat sebelum dikuburkan ke negeri lain 
untuk dikuburkan di sana meskipun belum 
berubah, karena dengan pemindahan itu ter- 
jadi penundaan penguburan dan sangat mung- 
kin menodai kehormatannya. 


2. Memanggul jenazah dan tata caranya 

Memanggui jenazah adalah fardhu kifayah, 
tanpa ada perbedaan lagi. Memanggul jenazah 
merupakan kebaikan, ketaatan, dan penghor- 
matan untuk mayat. Syafi'i mengatakan, tidak 
mengapa bila seorang Muslim mengantar jena- 
zah saudaranya yang kafir, karena beliau saw., 
seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
pernah memerintahkan Ali ra. untuk mengan- 
tar Abu Thalib. 

Para ulama juga berkata, diharamkan me- 
manggul jenazah dengan cara menghina, se- 
perti memanggul dalam keranjang atau kan- 
tong plastik, atau semisalnya. Tetapi, dipanggu 
di atas ranjang, atau papan, ataupun keranda. 
Tidak ada perbedaan pula bahwa yang me- 
manggul jenazah hanyalah kaum laki-laki, baik 
mayatnya adalah laki-laki ataupun wanita. Se- 
bab, wanita tidak kuat untuk memanggul. Bisa 
jadi, bila mereka memanggul maka akan ter- 
singkap anggota badannya. 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang tata cara memanggul mayat, yaitu empat 
sisi menurut Hanafi dan Hambali, antara dua 
tiang menurut Syafi'i, dan tidak adanya urutan 


1524 Ag-Durr al-Mukhtaar, 
hlm.100, al-Qawaanin 


tempat tertentu menurut pendapat yang masy- 
hur dari mazhab Maliki. 1524 

Adapun Hanafi dan Hambali mengata- 
kan, mayat diletakkan di keranda setelah di- 
mandikan dan dikafani, dengan telentang 
karena paling mudah. Disunnahkan untuk di- 
panggul dengan empat orang, karena sunnah 
untuk memanggulnya dengan empat orang. 
Empat orang itu lebih baik dari pada memang- 
gulnya di antara dua tiang, seperti hadits Abi 
‘Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayah- 
nya, ia berkata, “Siapa yang menghantar je- 
nazah maka panggulah pada sisi ranjang se- 
muanya. Itu adalah sunnah. Kemudian, jika 
mau boleh dipanggul mana saja, dan jika mau 
juga biarkan saja.”52 

Bentuk empat sisi itu, hendaknya tiang 
keranda kiri diletakkan di pundak kanan, lalu 
berpindah kepada tiang ranjang yang terakhir 
dan diletakkan di atas pundak kanan juga. Un- 
tuk tiang lainnya dibiarkan untuk orang lain. 
Selanjutnya, tiang kanan diletakkan di atas 
pundak kiri. Dengan demikian, awal mula di- 
angkat dari dua sisi kepala, lalu diakhiri dari 
dua sisi kaki, karena cara ini sesuai dengan 
cara memandikan. 

Untuk sekali jalan, melangkah sebanyak 
sepuluh kali, seperti terdapat dalam hadits, 


z bs Me 


“Siapa yang memanggul na empat 
puluh langkah maka akan diampuni darinya 
empat puluh dosa besar.”526 


Jika mayat diangkat di antara dua tiang, 
di mana setiap tiang berada di atas pundak 


1/hlm.833, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.467, 469, al-Kitaab ma'al Lubaab, jil1/hlm.133, Muragiy al-Falaah, 
igihiyyah, hlm.96, asy-Syarh ash-Shaghitr,jil.1/hlm.S6S, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.135, Kasysyaf al-Qinaa! 


jil.2/hlm.146, al-Majmuw, jiLS/hlm.233, al-Mughniy, ji.Z/hlm.478, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.359. 


1525 HR Sa'id bin Manshur dan Ibnu Majah. Jalur sanadnya terpercaya, hanya saja Abu “Ubaidah tidak mendengarnya dari ayahnya. 
1526 Disebutkan oleh Zayla'iy dan Kasaniy dalam al-Badaa'i. Ibnu ‘Asakir menyebutkan dari Watslah, “siapa yang memanggul pada sisi- 
sisi ranjang yang empat maka diampuni untuknya empat puluh dosa besar" Hadits lemah. 
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seorang laki-laki maka itu dimakruhkan menu- 
rut Hanafi. Itu bagus dan tidak dimakruhkan 
oleh Hambali, seperti riwayat Ibnu Manshur. 
Sebab, Nabi saw. 


WES YAN Gya SA pi ARA IS KS 
r Wa e 
“Memanggul jenazah Sa'ad bin Mu'adz di 
antara dua tiangnya.”**” Diriwayatkan pula 
dari Utsman, Sa'ad, Ibnu Zubair, Ibnu Umar, 
dan Abu Hurairah, “Bahwa mereka melakukan 
seperti itu.”1520 

Syafi'i mengatakan, memanggul di anta- 
ra dua sisi itu lebih baik dari empat sisi, yaitu 
seorang yang memanggul menjadikan kepala- 
nya di antara dua sisi di depan keranda dan 
menjadikan keduanya di atas pundaknya. 

Dibolehkan memanggul pada empat sisi, 
akan tetapi cara pertama itu lebih baik, karena 
Nabi saw. memanggul jenazah Sa'ad bin Mu'adz 
antara dua tiang, dan perbuatan sahabat yang 
telah disebutkan di atas. 

Maliki mengatakan, tidak ada urutan ter- 
tentu dalam memanggul jenazah dalam pen- 
dapat yang masyhur. Boleh dimulai dengan 
cara mengangkat ranjang pada sisi mana saja 
tidak tertentu. Khalil berkomentar, penentuan 
itu adalah bid'ah, karena cara itu tidak ada 
dasarnya dalam syariat. Boleh saja mengang- 
kat keranda itu dengan dua, tiga, ataupun empat. 


3. Sunnah-sunnah mengantar jenazah 
Dalam membawa jenazah disunnahkan 

hal berikut. 

a. Mempercepatjenazah, dianjurkan mem- 
percepat jenazah (yaitu melebihi jalan bi- 
asa, bukan seperti derap kuda--lari yang 


cepat—karena makruh) disaat tidak ragu 
antara mayat dengan jenazah, sebagai- 
manayangdiriwayatkanolehAbu Hurairah, 
bahwa Nabi saw. bersabda, 
$ FS Ee “1 
KAS SJ ES Op a It pal 
z Fo 5 z 


SEA KEMANA 


-e A, 
ga ih NG Gya IS Ng NG yaa 
5 G Pao, 

FU 

“Percepatlah [dalam membawa] jena- 
zah, jika jenazahnya orang baik maka 
alangkah baiknya kalian mempercepatnya, 
sedang jika tidak maka kejelekanlah yang 
kalian letakkan di atas pundak kalian."1529 
Hukum makruhnya berlari dalam hal ini, 
seperti yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, "Kami bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang jalan ber- 
sama jenazah, beliau menjawab, 

-o 3 e- P 
cah RA IS WI óy 
TR 7 ERENS 

JAE AS A IG as 

“Tidak sampai lari, jika orangnya baik 
maka lebih baik mendahulukannya, se- 
dang jika orangnya jelek buruk maka men- 
jauhlah dari ahli neraka.” 

Dianjurkan mempercepat menghantar 
jenazah sesuai dnegan kesepakatan para 
ulama, kecuali jika dikhawatirkan mayat 
akan jatuh atau berubah dan semisalnya 
bila bergegas maka hendaknya lebih hati- 
hati." 

Mengiringi jenazah; dianjurkan meng- 
iringi jenazah menurut kesepakatan 
ulama,'*** sebagaimana yang diriwayatkan 


1527 Disebutkan oleh Syafi'i dalam Mukhtashar dan Baihagiy dalam kitab al-Ma'rifah, dan mengisyaratkan akan lemahnya hadits, 

1528 HR, Syafi'i dan Baihagiy dengan jalur sanad yang lemah, kecuali atsar Sa'ad karena shahih. 

1529 HR, Bukhari dan ini adalah teksnya, begitu juga teks dari Muslim “maka lebih baik didahulukan” 

1530 HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Baihagiy, dan lainnya. Mereka sepakat atas Dha'if nya hadits ini. Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa 
“atas tujuan kalian,” yaitu kebalikan dari “tidak sengaja" (Naylul Awthaar jil 4/hlm.70). 

1531 Al-Lubaab, jilA/hlm.134, asy-Syarh al-Kobilr, jil.1/hlm.418, al-Muhadzdzab, jil 1 /hlm.135, al-Mughniy, jil.2/hlm.472-473. 

1532 Ad-Durr al-Mukhtaar, jilA/hlm.833, asy-Syarh al-Kabiir, jil.1 /hlm.418, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 


hlm.367, al-Majmuw' jilS/hlm.286, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.483. 
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oleh al-Barra', ia berkata, 
35423 Kal as Eg ài DE ui 
FU 23 gtii ceis AA 


“Rasulullah saw. memerintahkan ke- 
pada kami untuk mengiringi jenazah, 
menjenguk orang sakit, mendoakan orang 
yang bersin, memenuhi undangan, dan 
meolong orang yang terdzalimi.”158 

Mengiringi jenazah adalah sunnah bagi 
para lelaki. Seperti disebut dalam hadits 
sebelumnya. Dan ia makruh bagi kalangan 
wanita. Hal itu berdasarkan hadits riwayat 
Bukhari dan Muslim dari Ummu 'Athiyyah 
ra. ia berkata: 


KERET iA Ge 
“Kami (kalangan wanita) dilarang un- 
tuk mengiringi jenazah tapi larangan ter- 
sebut tidak dikeraskan bagi kami.” 
Atau dengan kata lain: kami tidak dila- 
rang secara keras juga tidak diharamkan 
bagi kami untuk mengiringi jenazah. Dan 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ali r.a. ia 
berkata: “ 


Sak Fts PART 
Bad jp Bar TER e 
ni p A Kal 

Hrg ja bi b - JG AN iji 
Jó 5 Sg Ae EN 
$ ton 5 Hail jau 


<Š; tig a 


L 


“Suatu waktu Rasulullah saw keluar 
berjalan. Dan di sana beliau melihat be- 
berapa orang wanita yang sedang duduk: 
Maka beliau bertanya, “Apa yang membuat 
kalian duduk?” Mereka menjawab, “Kami 
menunggu lewatnya jenazah.” Beliau kem- 
bali bertanya, “apakah kalian ikut meman- 
dikan jenazah itu?” Mereka menjawab, 
“Tidak” Beliau kembali bertanya, “Apakah 
kalian turut memanggul kerandanya?” me- 
reka menjawab, “ juga tidak” Beliau kem- 
bali bertanya, “Apakah kalian turut me- 
nurunkan jenazah tersebut ke liang lahat- 
nya?” Mereka kembali menjawab, “ Juga ti- 
dak.” Maka beliau bersabda, “Kalau begitu 
hendaknya kalian pulang. Karena jika se- 
perti tadi niscaya kalian akan berdosa dan 
tidak mendapatkan pahala.” 


Mengiringi jenazah menuntut tiga hal be- 


rikut. 


Menshalatkannya. Zaid ibn Tsabit berkata, 
jika kamu telah menshalatinya maka kamu 
telah menunaikan kewajiban yang ada 
padamu. 

Mengiringinya sampai kubur, lalu diam se- 
bentar sampai dikuburkan, seperti hadits 
Abu Hurairah, 


Sp bs aj Kls ds Pa ea 
wi Ji dah NG is 433 yi 
“Siapa yang mengiringi jenazah dan 
menshalatinya maka ia mendapatkan satu 
qiraath, sedang jika ia ikut menyaksikan 
proses penguburannya maka ia mendapat- 
kan dua qiraath. Satu qiraath itu seperti 
gunung uhud."!s* 
Diam sejenak usai proses penguburan, 
memintakan ampunan untuk mayat, dan 


1538 HR jamaah ahli hadits. Termasuk di antaranya Bukhari dan Muslim. (Naylul Awthaar, jil 4/hlm.70). 
1534 HR Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat mereka, “dua qiraath seperti dua gunung yang amat tinggi" 


aa 


memohon kekuatan kepada Allah SWT 
untuknya, serta mendoakan rahmat un- 
tuknya. Diriwayatkan dari Nabi saw. bah- 
wa ketika beliau menguburkan mayat, be- 
liau akan diam sejenak seraya bersabda, 
o P n Pa x P M 
SIB SA Si JUN, Bak 
x 2 ai A 
Ia 
"Mintakanlahampununtuknya,danmin- 
talah kekuatankepadaAllahSWTuntuknya, 
karena saat ini ia sedang ditanya." Diri- 
wayatkan pula dari Ibnu Umar bahwa ia 
membacakan awal surat al-Bagarah dan 
akhirnya pada mayat setelah dikubur. 
Muslim meriwayatkan dari Amr bin al- 
Ash, ia berkata, “jika kalian menguburkan 
aku, hendaknya kalian berdiri sejenak sete- 
lah itu di sisi kuburanku kira-kira seukuran 
disembelihnyauntadandipisahkan daging- 
nya sehingga aku tidak merasa sendirian 
lagi. Aku juga mengetahui apa yang akan aku 
jawab atas pertanyaan utusan Tuhanku." 
c. Khusyu' dan memikirkan tentang ke- 
matian; dianjurkan bagi orang yang men- 
giringi jenazah'*** agar khusyu', memikir- 
kan tentang kematiannya, mengambil pe- 
lajaran dengan adanya kematian, apa saja 
yang akan menimpa kepada mayat, tidak 
berbicara tentang dunia, dan tidak ter- 
tawa. Sa'ad bin Mu'adz berkata, "Tidaklah 
aku mengiringi jenazah dan aku berbicara 
selain pembahasan tentangnya," Sebagian 
ulama terdahulu melihat seorang lelaki 
yang tertawa saat menghantar jenazah, 
lalu ia berkata, apakah kamu bisa tertawa 
padahal kamu sedang mengiringi jenazah? 


d. 


e 
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aku tidak akan berbicara lagi dengan kamu 
selamanya. 
Menutup keranda mayat perempuan; 
disunnahkan menurut mazhab Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali’? menutup keranda 
mayat perempuan dengan kubah yang me- 
nutupi bagian atasnya. Penutup itu bisa 
terbuat dari kayu, pelepah kurma, atau 
batang tebu, karena hal itu lebih bisa un- 
tuk menutupi. Sebagian ulama berkata, 
orang yang pertama menggunakannya 
adalah Zaenab binti Jahsy, Ummul Muk- 
minin. Ibnu Abdil Barr berkata, Fatimah 
binti Rasulullah saw. adalah orang yang 
pertama dałam islam yang kerandanya di 
tutupi, Jalu Zaenab binti Jahsy. 
Berjalan di depan jenazah, sunnah hu- 
kumnya menurut ulama hadits (Malik, 
Syafi'i, dan Ahmad)??? berjalan di depan 
jenazah, dan berada di dekatnya sehingga 
ia bisa melihatnya ketika menoleh, karena 
jika berada jauh ia tidak bisa melihatnya, 
dan juga berjalan di depannya, sebagaima- 
na Ibnu Umar meriwayatkan, 
dri KU a 
Pi 4 na 
PEAN] 
“Bahwa ia melihat Nabi saw., Abu Bakar, 
dan Umar berjalan di depan jenazah,” 
karena orang yang menghantar jenazah 
adalah orang yang memberi syafaat pada 
mayat, dan orang yang memberi syafaat 
berada di depan orang yang diberi syafaat. 
Mazhab Hambali menambahkan, tidak 
makruh bila seseorang berjalan di be- 
lakang jenazah, karena ia termasuk orang 


1535 HR Abu Dawud dan al-Bazzar. al-Hakim berkata, “hadits ini sanadnya shahih.” 


1536 Al-Mughniy, jil.2/him.474. 


1537 Asy-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.418, Kasysyaf al-Ginaa! jil.2 /hlm.146, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.359. 


1538 pidaayatul Mujtahi 


Majmuu' jil.5/hlm.238, al-Gawaaniin al-figihiyyah, hlm.96. 


il.1/hlm.225, al-Muhadzazab, jil1/hlm.136, al-Mughniy, jil.2/hlm.474, Kasysyaf al-Oinaa" jil.2/hlm.149, al- 


1539 HR Imam lima (Ahmad dan para penulis kitab Sunan). Kemudian imam Ahmad mengambil hujjah dengan hadits ini. (Naylul 


Awthaar, jilA/hlm.71). 
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yang ikut menghantar. Tidak makruh pula 
orang yang berjalan di sebelah kanan atau 
kiri jenazah semau mereka dimana me- 
reka berjalan mengiringi jenazah. Mazhab 
Maliki menyebutkan menurut pendapat 
yang masyhur, bahwa orang yang ber- 
kendaraan hendaknya berjalan di bela- 
kang jenazah. 

Ulama figih berpendapat, di antaranya 
mazhab Hanafi, disunnahkan berjalan 
di belakang jenazah, karena ia sebagai 
yang diiringi,!5# kecuali jika yang berada di 
belakang jenazah itu adalah kaum perem- 
puan maka sebaiknya jalan di depannya. 
Boleh saja berjalan di depan jenazah, ka- 
rena ada keutamaannya juga. Akan tetapi, 
jika posisinya jauh dari jenazah, atau se- 
mua orang lebih maju, atau orang yang 
berkendaraan berada di depannya, atau 
jalan bersama mereka maka hal ini mak- 
ruh. 

Dalil mereka adalah hadits Ibnu Mas'ud 
sebelumnya, “Kami bertanya kepada Nabi 
saw, tentang orang yang berjalan di be- 
lakang jenazah, beliau menjawab, “Tanpa 
berlari, maka beliau menetapkan ucapan 
mereka, “Di belakang jenazah” dan tidak 
mengingkarinya. Juga terdapat hadits 
Thawus, bahwa ia berkata, 


HS Ou SEA Ir bu 


Hd 


“Tidaklah Rasulullah saw. berjalan 
mengiringi jenazah sampai beliau wafat 
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kecuali di belakangnya.”5# 

Jelasnya, jalan dalam mengiringi jena- 
zah, baik di depan ataupun di belakangnya 
itu boleh, sesuai hadits al-Mughirah bin 
Syu'bah, dari Nabi saw., beliau bersabda, 


GAWA dg jua Sis Li 
2 4 TEE 
PERMEN fiii 
ESAN sikai sg GANG de 
“Orang yang berkendaraan berada di be- 
lakang jenazah, sedangkan orang yang ber- 
jalan di depannya, dekat dengan jenazah 
dari sebelah kanan atau kirinya. Janin yang 
keguguran dishalatkan, dan didoakan bagi 
kedua orang tuanya ampunan dan rahmat,” 
Berdiri untuk jenazah, An-Nawawi dan 
jamaah berkata, seorang Muslim boleh 
memilih antara berdiri dan duduk." Ibnu 
Umar meriwayatkan dari Amir bin Rabi'ah 
dari Nabi saw, beliau bersabda, 


KIA ia a TE an Ga MA 

san 5 SAP Uya Pera 

LEA I H 

33 

“Jika kalian melihat jenazah maka ber- 

dirilah sampai ia melewatimu atau diletak- 
kan, 1545 

Mayoritas ulama, diantaranya pemuka 

imammazhabyangempat, berpendapat!s4é 

tidak perlu berdiri untuk jenazah, karena 


perintah berdiri itu sudah dihapus dengan 
dalil perkataan Ali r.a., 


Hd 2 giu WEA 3 Ja 


1540 Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.834 dan Muraagiy al-Falah, hlm.101. 

1541 Hal ini isyarat dari hadits al-Barraa' bin Azib yang di atas, “Rasulullah saw. memerintahkan kepada kita agar mengiringi jenazah". 

1542 Asy-Syaukaniy berkomentar, hadits ini Mursal. Aku tidak menemukan apapun tentang hal ini dalam kitab hadits, (Naylul Awthaar, 

jil4/hlm.72). 

HR. Ahmad dan para pemilik kitab Sunan. Ibnu Hibban dan al-Hakim menshahihkannya. 

1544 Al-Majmuu', jil5/blm.239. 

1545 HR jamaah ahlu hadits. (Naylul Awthaar,jil4/hlm.75). 

1546 Al-Qawaaniin al-figihiyyah, hlm.96, al-Mughniy, jil2/hlm.479, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.570, ad-Durr al- Mukhtar, jil1/ 
hlm. 834, al-Mafmuu, Op. Cit. Naylul Awthaar,jil4/hlm.76. 


1543 


1549 


a Ia NA Ad 
one UAN) Md AI at 3 
“Rasulullah saw. memerintahkan kami 
agar berdiri untuk jenazah lalu beliau 
duduk setelah itu, dan beliau juga meme- 
rintahkan kami duduk”! Sebab duduk 
adalah agar membedakan dengan apa 
yang dilakukan oleh Yahudi, Ubadah bin 
Shamit berkata, 


A R 
Sa 9 E à Jy 0S 
r aE ER aan 
o y E JAN Sa 
yA De an ey, non 
Ba Ja a Jadi NASA ji 
a AL 263 
“Rasulullah saw. berdiri untuk jenazah 
sampai jenazah itu diletakkan ke dalam 
liang lahat. Lantas, tiba-tiba seorang ulama 
Yahudi lewat dan berkata, seperti inilah 
kami juga melakukan maka Rasulullah 
saw, pun duduk, dan seraya bersabda, 
“Duduklah kalian untuk berbeda dengan 
mereka (Yahudi).”*** Mazhab Maliki me- 
negaskan tentang makruhnya berdiri un- 
tuk jenazah, yaitu karena bukan apa yang 
dilakukan oleh orang terdahulu. 
Pengiring jenazah tidak duduk sampai 
jenazah itu diletakkan, dianjurkan bagi 
orang yang mengiringi jenazah untuk ti- 
dak duduk sampai jenazah tersebut dile- 
takkan pada pundak orang, karena mung- 
kin ada hal yang perlu di bantu, dan posisi 
berdiri adalah paling memungkinkan un- 
tuk hal itu,*** sesuai dengan hadits, 


1547 
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MA BAB PESE] 

LANAG PA KA 

COP GP url 

“Jika kalian melihat jenazah maka 

berdirilah, dan bagi orang yang mengi- 

ringinya janganlah duduk sampai jenazah 

itu diletakkan,”550 yaitu ke dalam tanah, 

sebagaimana yang terdapat dalam riwayat 
Abu Dawud, 


Beberapa hal makruh dalam 
pengurusan jenazah 


Para ulama menyebutkan beberapa hal 


makruh dalam pengurusan jenazah, dan yang 
terpenting adalah hal berikut." 


a 


Mengakhirkan shalat dan penguburannya, 
untuk tujuan memperbanyak orang yang 
menshalatinya atau supaya dishalati oleh 
jamaah yang banyak usai shalat Jumat, ke- 
cuali jika khawatir tertinggal shalat Jumat 
jika melakukan penguburan, sesuai den- 
gan khabar shahih, 


2 2 
SU hys yani 
“Segerakanlah prosesi jenazah” dan 
boleh saja menunggu wali dari tempat 
yang dekat jika tidak khawatir mayat akan 
berubah.Mazhab Maliki berpendapat, mak- 
ruh bagi orang yang mengurusi jenazah 
untuk pergi tanpa menshalatinya terlebih 
dahulu meskipun dengan seizin keluarga 
mayat, juga pergi setelah shalat tanpa 
izin keluarga mayat jika mereka tidak 
menghalangi. Jika mereka mengizinkan 
atau menghalangi maka boleh saja. 


HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya. (Naylul Awthaar,Op. Cit). 
1548 UR, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Baihagiy dengan sanad Dha'if. 


Fathul Oadiir, jIL1 /hlm.469, al-Mughniy, jil.2/hlm.480, al-Muhadzdzab, jil1 /hlm.136.. 


1550 HR, jamaah ahli hadits kecuali Ibnu Majah dari Abu Sa'id al-Khudriy. (Naylul Awthaar. jil.4/hlm.74). 

1551 Ag.Durr al-Mukhtaar, jil1 /hlm.833-835, al-Kitab ma'al Lubaab, jil1 /hlm.134, Fathul Oadiir, jilA /hlm.469, asy-Syarh ash-Shaghi- 
ir, jil1/hlm.566, 568-574, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.136, al-Majmuu', jil.2/hlm.237-240, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.359 dan 
setelahnya, al-Mughniy, jil.2/hlm.475-477, Kasysyaf al-Oinaa! jil.2/hlm.149 dan setelahnya, asy-Syarh al-Kabir, jil.1 /hlm.421-424. 
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Bagian 1: IBADAH 


Duduk sebelum jenazah diletakkan di atas 
tanah, dan berdiri setelah itu. Janganlah 
seseorang berdiri di tempat shalat jika ia 
melihatjenazah, tidak pula bagi orang yang 
melewatinya, sebagaimana telah kami 
jelaskan dalam pembahasan sebelumnya. 
Berkendaraan. Sunnah hukumnya untuk 
tidak berkendaraan, karena Nabi saw, 


BRV) as Ii SU 

x ap A g 
“Tidak berkendaraan saat Hari Raya 
dan tidak juga saat mengantar jenazah.”!55? 
Tsauban berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah saw. untuk menghantar jena- 


zah, lalu beliau melihat orang-orang yang 
berkendaraan, lantas bersabda, 


esai 5 ài Oy 4 D gaen SS 


a seb Ja ae | 


“Tidakkah kalian malu? Sesungguhnya 
malaikat Allah berjalan di atas kaki mere- 
ka, sedang kalian berada di atas punggung 
kendaraan.”555 


Adapun berkendaraan ketika pulang 
boleh saja, sesuai dengan hadits Jabir bin 
Samurah, bahwa Nabi saw. dibawakan kuda, 
beliau pun menungganginya saat kami sele- 
sai dari jenazahnya Ibnul-Dahdaah, sedang- 
kan kami berjalan di sekelilingnya.” 
al-Laghath, yaitu meninggikan suaradalam 
berdzikir, membaca Al-Qur'an, dan berte- 
riak di belakang jenazah, seperti ucapan, 
“Mintakanlah ampunan untuknya” dan 
semisalnya, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Baihagi bahwa para sahabat 
membenci suara keras terhadap jenazah, 


"52 


ketika berperang, dan ketika berdzikir. 
Ibnu Umar mendengar orang berkata, 
“Mintakanlah ampunan untuknya niscaya 
Allah akan mengampuni kalian,” lalu Ibnu 
Umar menimpalinya, “Semoga Allah tidak 
mengampuni kamu.”'555 al-Hasan dan lain- 
nya membenci perkataan, “Mintakanlah 
ampun untuk saudara kalian.” 

Hal yang benar adalah seperti yang di 
lakukan ulama terdahulu yaitu diam ketika 
menghantar jenazah sambil menyibukkan 
diri untuk berpikir tentang kematian dan 
yang berkaitan dengannya, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. Sedang- 
kan perbuatan orang bodoh dari Qori’ 
dengan memperpanjang suara dan ucapan 
yang keluar dari temanya maka haram hu- 
kumnya dan wajib mengingkarinya. 
Mengiringi jenazah dengan membawa api 
dengan tempat pembakaran wewangian 
atau selainnya, karena bisa mencitrakan 
buruk bahwa mereka termasuk penyem- 
bah api, sesuai dengan khabar Abu Dawud, 

yan Tar AAt 
» Ng Sya Sl 3 S 

“Jangan mengiringi jenazah dengan 
suara dan api.” 

Makruh juga hukumnya mengiringi je- 
nazah dengan ratapan dan rintihan, seba- 
gaimana Umar ibnul Ash meriwayatkan, ia 
berkata, “Jika aku meninggal, jangan iringi 
aku dengan api dan ratapan.”$58 Dari Abi 
Musa r.a, ia berwasiat, “Jangan iringi aku 
dengan suara memekik dan pembakaran 
api, dan janganlah kalian buatkan sesuatu 
antara jasadku dengan tanah.”557 Makruh 
hukumnya bila kaum wanita berkumpul 


1552 An-Nawawi berkomentar, hadits ini gharib. (al-Majmuw' jilS/hlm.237). 


1553 HR Ibnu Majah dan At-Tirmidzi. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.72). 


1554 HR Ahmad, Muslim, dan Nasaa'i. Abu Dawud meriwayatkan dari Tsaubaan hadits yang sama. (Naylul Awthaar. jil4/hlm.72). 


1555. 


HR Sa'id ibn Mansur dalam kitab Sunannya. 


1556 HR Muslim dalam kitab Shahihnya, hadits yang panjang mengenai hukum dalam kitab iman. 


1557 


HR Baihaqi. 


Bagian 1: IBADAH NG 
a 


untuk menangis secara diam-diam, seba- 
gaimana dilarang jika terang-terangan, se- 
perti halnya ucapan yang buruk secara 
mutlak. 

g. Paraperempuan mengiringi jenazah. Mak- 
ruh tanzihiy menurut mayoritas ulama, se- 
bagaimana diriwayatkan dari Ummu Athi- 
yah, ia berkata, “Kami dilarang mengiringi 
jenazah, tetapi beliau saw. tidak melarang 
keras akan hal itu kepada kami.”*** Arti- 
nya, larangan beliau itu hanya makruh tan- 
zihiy. Sedangkan menurut Hanafi adalah 
makruh tahrimiy, seperti hadits “Pulang- 
lah kalian (wanita) yang berdosa bukan 
berpahala.”55? Ia memegang makna baru 
sesuai perbedaan waktu yang diisyarat- 
kan oleh Aisyah ra. melalui ucapannya, 
“Jika Rasulullah saw. melihat apa yang ter- 
jadi pada para wanita setelah beliau wafat, 
sungguh beliau akan melarang mereka se- 
bagaimana wanita bani Israel dilarang.” 

Mazhab maliki membolehkan keluar- 
nya perempuan yang sudah renta, yaitu 
wanita tua yang tidak menarik keinginan 
laki-laki kepadanya, atau pemudi yang ti- 
dak khawatir timbulnya fitnah terhadap 
jenazah yangmemiliki makna penting bagi- 
nya, seperti jenazah ayahnya, ibu, suami, 
anak laki-laki, anak perempuan, saudara 
laki-laki, dan saudara perempuan. Haram 
hukumnya bagi wanita yang ditakutkan 
menimbulkan fitnah secara mutlak. Ada- 
pun keluarnya istri yang sudah renta dan 
tidak khawatir fitnah pada dirinya adalah 
pengecualian dari hukum iddah dan ihdaad, 

h. mazhab Maliki mengatakan, makruh hu- 


1556 4R Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya. 
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kumnya memperbesar keranda bagi mayat 
kecil, karena ada unsur berhias dan nifag. 
Makruh juga memberi penutup keranda 
dengan sutra atau semisalnya. 

i. mazhab Hambali mengatakan, menyen- 
tuh jenazah dengan kedua tangan, lengan 
baju, dan sapu tangan adalah sesuatu yang 
baru dan makruh, Ulama juga melarang 
menyentuh kuburan maka menyentuh 
jasad dengan adanya kekhawatiran dapat 
menyakiti itu lebih utama untuk dicegah. 


5. Hukum menguburkan dan 

menyegerakannya 

Ulama figih sepakat bahwa menguburkan 
mayat hukumnya fardlu kifayah, karena jika 
meninggalkannya di bumi (tidak dikuburkan) 
maka menodai kehormatan mayat itu, dan 
orang-orang akan terganggu dari baunya, se- 
perti dalam firman Allah SWT, “bukankah kami 
jadikan bumi untuk tempat berkumpul,bagi 
yang masih hidup dan yang sudah mati?" (al- 
Mursalat: 25-26) sebagaimana firman Allah 
dalam penguburan Habil, “kemudian Allah 
SWT mengutus seekor burung gagak meng- 
gali tanah untuk memperlihatkan kepada Qa- 
bil bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya.” (al-Maa'idah: 31) juga 
firman Allah SWT, “kemudian Dia mematikan- 
nya lalu menguburkannya.” (Abasa: 21) 

Halyangutamaadalahmenyegerakanpeng- 
urusan mayat dan menguburkannya sejak me- 
ninggalnya, sebagaimana hadits sebelumnya, 
SAS ASI LAS Op Su Iga 
Ip anyar TI 


SAS NG TA EIE GAS 


1559 HR Ibnu Majah dengan sanad Dha'if. Awalnya, “bahwa Nabi saw. sedang keluar dan ternyata para wanita sedang duduk, lalu beliau 
saw. bertanya “kenapa kalian duduk di sini?” mereka menjawab, “kami sedang menunggu jenazah,” beliau bertanya lagi, "apakah 
kalian akan memandikannya jenazah?" mereka menjawab, “tidak,” beliau kembali bertanya, "apakah kalian akan memanggulnya?” 
mereka menjawab, “tidak” beliau bertanya lagi, “apakah kalian akan ikut menuntun?” mereka menjawab, “tidak,” maka beliau 


berkata “kalau begitu pulanglah kalian...” 


1560 Ag-Durr al-Mukhtaar wa rod al-Muhtaar, jil.1/hlm.833, Bdaayatul Mujtahid, jil.1/hìm.218, 235, al-Majmuw',jil5/hlm.241, Kasysyaf 


@l-Ginaa' jil.2/hlm.96,146,152. 
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. 

aa LA 

“Segerakanlah dalam pengurusan jenazah! 

jika orangnya baik maka alangkah baiknya 

kamu apa yang kamu lakukan, sedang jika ti- 

dak maka keburukanlah yang kamu letakkan di 
atas pundakmu.” 


Mazhab Maliki mengecualikan mayat orang 
yang tenggelam, menurutnya dianjurkan un- 
tuk menunda penguburannya karena khawatir 
masih ada kehidupan. 

Menguburkan di tempat pemakaman umum 
itu lebih utama, karena Nabi saw. mengubur- 
kan orang yang meninggal di Bagi''58! Nantin- 
ya, akan banyak doa untuknya dari orang yang 
berziarah ke tempat itu, juga lebih sedikit ke- 
sulitannya bagi yang hidup terhadap harta 
warisannya, dan tempat itu mirip dengan 
pemukiman akhirat. 1562 

Boleh saja menguburkan jenazah di dalam 
rumah, karena Nabi saw, sendiri dikuburkan di 
dalam kamar Aisyah r.a,!962 

Menguburkan di dalam perumahan, 
akan tetapi, menguburkan di dalam peruma- 
han meskipun untuk janin yang keguguran 
adalah makruh hukumnya, karena khusus un- 
tuk para nabi a.s.. 

Makruh menguburkan di dalam kubah- 
kubah atau semisalnya yang di bangun oleh 
jamaah, karena hal itu menyalahi sunnah. 

Menguburkan di tempat yang mulia, di- 
anjurkan menguburkan jenazah di tempat pe- 
makaman yang paling baik, yaitu pemakaman 
yang banyak dikuburkan orang-orang shaleh 
dan para syahid agar memperoleh berkah 


1561 Hadits ini shahih mutawattir 


Ka 


Bagian 1: IBADAH 


mereka. Begitu juga di tempat yang mulia, di 
mana Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan 
bahwa Nabi Musa a.s. menjelang kematiannya, 
ia meminta kepada Allah SWT agar didekatkan 
sejauh lemparan batu ke daerah suci. Nabi saw. 
bersabda, 
HO Lg > Denga ad he 
FIM LI Ke 13 SEN SES y 
“Jika kalian pergi ke sana maka kalian 
akan melihat makamnya berada di sisi bukit 
pasir yang berwarna merah.” Umar r.a. send- 
iri meminta izin kepada Aisyah ra. untuk di- 
kuburkan bersama dua sahabatnya: yaitu 
Nabi saw. dan Abu Bakar. 

Mengumpulkan kerabat dalam satu 
kuburan, dianjurkan mengumpulkan kerabat 
dalam satu kuburan, karena Nabi saw. "Mem- 
berikan batasan di sisi kepala Utsman bin 
Madz'un berupa batu, seraya bersabda, 


BA RA gg S 90 Lan ja AG. 
cat 

‘Kami memberi tanda di atas kuburan sau- 
daraku ini, agar anggota keluargaku yang lain 
dikuburkan bersamanya.”585 Hal tersebut juga 
lebih mempermudah untuk menziarahi me- 


reka dan lebih banyak meminta rahmat untuk 
mereka, 


6. Bentuk kubur dan cara 
penghormatannya 
Kubur memiliki beberapa sifat yang ter- 
dapat dalam sunnah Nabi dan tergantung ke- 
butuhan, yaitu sebagai berikut.!5se 


1562 Muraagiy al-Falah, hlm.102, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.836, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.574, al-Majmuw, jilS/hlm.241, 


al-Mughniy, fil.2/hlm.508 dan setelahnya. 
63 Hadits ini shahih mutawattir. 
1564 Hadits ini shahih, HR. Bukhari dan lainnya. 


1565 HR Abu Dawud dan Baihagiy, dari al-Muthalib bin Abdullah bin Khanthab, yaitu termasuk pada golongan tabi'in, dari seseorang 
yang mengabarkan dari Nabi saw, ia termasuk saanid, tidak mursal ,karena sahabat semuanya adil. 


1566 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.835-839, 847, Fathul Qadiir, jil.1/hlm.469-472, Muraagiy al-Falah, hlm.101 dan setelahnya, al-Kitab, 


jil.1/him.134 dan setelahnya, Bidayatul Mujtahid, jil.1/hlm.235 dan setelahnya, al-Gawaaniin al-figihiyah, hlm.96-97, asy-Syarh 


a 


Paling sedikit galiannya maka akan men- 
cegah terciumnya bau dan binatang buas 
untuk membongkar galian kubur itu guna 
memakan mayat. Sebab, hikmah dari wa- 
jibnya menguburkan adalah agar tidak di- 
nodai kehormatan mayat tersebut dengan 
tersebarnya bau, kotor jasadnya, dan san- 
tapan binatang buas. 
Dianjurkan menurut mayoritas ulama se- 
lain Maliki untuk meluaskan panjang, le- 
bar, dan kedalaman kubur agar luas ketika 
menurunkan jenazah tersebut, seperti 
sabda Rasulullah saw. ketika mengubur- 
kan korban tewas dari Perang Uhud, 
0g 4 3... Ia 4 . 

Nyang Ngan gig Nyi 

“Galilah, luaskanlah, dan buatlah agar 
dalam!”** Karena, mendalamkan kuburan 
dapat menghindari bau yang mengganggu 
orang hidup, menjauhkan kemungkinan 
binatang buas untuk menggalinya, dan 
mampu menutupi mayat, Baihaqi meri- 
wayatkan bahwa Nabi saw. bersabda ke- 
pada tukang gali kuburan, 

A JE I AN Ji En) 
“Perluaslah bagian kepala dan kedua kak- 
inya.” 

Menurut Syafi'i dan mayoritas ula- 
ma Hambali memperdalam kuburan itu 
kira-kira seukuran orang laki-laki umum- 
nya berdiri tegak, yaitu berdiri dengan 
mengangkat merentangkan kedua tangan- 
nya ke atas, karena Umar r.a. mewasiatkan 
hal tersebut, dan tidak ada seorangpun 
yang mengingkarinya, yaitu seukuran em- 
pat setengah hasta. Imam Ahmad berkata, 
kuburan itu diperdalam hingga sampai 
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dada, laki-laki atau perempuan dalam hal 
ini sama saja. 

Sedangkan menurut Hanafi, kedala- 
mannyakira-kira seukuran orang setengah 
berdiri, atau sampai batas dada. Jika le- 
bih sampai ukuran orang berdiri itu lebih 
baik. Dengan demikian, batas minimalnya 
adalah setengah ukuran orang berdiri dan 
maksimalnya seperti orang berdiri. Ada- 
pun panjangnya, kira-kira seukuran pan- 
jang mayat dan lebarnya kira-kira sete- 
ngah dari panjangnya. 

Maliki berpendapat, kuburan disun- 

nahkan untuk tidak terlalu dalam, melain- 
kan kira-kira seukuran satu hasta saja jika 
ada lubang lahat. 
Berdasarkan kesepakatan ulama fiqih 
bahwa liang lahad itu lebih baik dari pada 
syagg. Maksud dari liang lahad adalah 
menggali lubang kecil di sebelah depan 
kuburan sebagai tempat untuk meletak- 
kan mayat yang kira-kira ukuran luasnya 
mayat itu dan mampu menutupinya. Se- 
dangkan syagg adalah menggali bagian 
dasar kuburan seperti sungai, atau melapi- 
si dinding sampingnya dengan batu atau 
sejenisnya yang tidak bisa tersentuh api, 
dan membuat di antara keduanya lubang 
agak menjorok ke bawah untuk meletak- 
kan mayat, lalu ditutupi atasnya dengan 
ubin, batu, atau kayu, dan sejenisnya. Ba- 
gian atasnya ditinggikan sedikit agar tidak 
menyentuh mayat. Syagg ini makruh hu- 
kumnya menurut Hambali, sebagaimana 
sabda Nabi saw., 


FEREN 


“Lahat adalah kebiasaan kami (mus- 


il.1 /hlm.419, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.558, 560, 572, 578, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/hlm.351, 364, al-Muhadzdz- 


ab, jil.1/hlm.139, al-Mughniy, jil.2/hlm.497-499, 504-508, Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/hlm.154-163, Syarh ar-Risalah, jil.1/him.277- 


280, dan al-Majmuu'’, jil.5/him.284. 


1567 UR At-Tirmidzi. la berkata, hadits ini hasan shahih 


FIOJH ISLAM JILID 2 


lim), sedang syagg untuk kebiasaan selain 
kami (bukan muslim). 

Mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafi'i 
menerangkan dengan rinci hal ini, mereka 
berpendapat, liang lahad itu lebih baik 
jika kondisi tanahnya keras, sesuai dengan 
perkataan Sa'ad bin abi Wagash ketika ia 
sakit menjelang kematiannya, “Buatkanlah 
lahad untuk ku, letakkan batu seperti yang 
dilakukan terhadap Rasulullah saw.” 
Jika kondisi tanah gembur atau basah 
maka syagg lebih baik karena khawatir 
longsor atau ambruk. 

Wajib hukumnya, menurut Syafi'i dan 
Hambali, sedang sunnah menurut Maliki 
dan Hanafi, meletakkan mayat dalam ku- 
bur dengan menghadap kiblat, dan me- 
nyandarkan wajahnya ke tembok kubur, 
serta menyandarkan punggungnya dengan 
batu bata atau sejenisnya untuk mence- 
gahnya jatuh terlentang, sebagaimana 


sabda Nabi saw., 
Brata ee 4 
Ui gag se SA 

"Kiblat kalian dalam keadaan hidup 
ataupun sudah meningal," karena itu juga 
jalan bagi orang Muslim. Dinukil oleh 
ulama sekarang dari ulama terdahulu, 
karena sesungguhnya seperti inilah Nabi 
saw. dikuburkan. 

Dan disunnahkan, seperti akan dite- 
rangkan nanti, agar membuka ikatan ke- 
pala jenazah, setelah ia diletakkan di dasar 
kuburnya dengan lembut. Dan disunnah- 
kan agar yang meletakkan jenazah dalam 
kuburnya adalah kalangan lelaki yang pa- 
ling dekat dengannya. Dan agar meng- 
ucapkan di liang lahatnya, 
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II EL Jep AI ala 

“Dengan nama Ailah dan berdasar- 
kan sunnah Rasulullah saw.” hal itu untuk 
mengikuti perintah Rasulullah saw, sesuai 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan Tirmidzi dari Ibnu Umar. 

Batu bata mentah diletakkan pada la- 
hat untuk menutupi sisi kubur, lalu dibuat 
tiangdidalamnyaagar menghindari wajah- 
nya dari tanah yang jatuh, sesuai dengan 
perkataan Sa'ad, “Buatkanlah penyanggah 
pada kuburanku!” Makruh hukumnya me- 
letakkan batu bata matang dan kayu, kare- 
na keduanya untuk menguatkan bangu- 
nan dan tidak pantas untuk mayat karena 
kuburan adalah tempat musibah. Boleh 
saja bila dibangun dari batang tebu yang 
dilumuri tanah liat. 

Selanjutnya, kuburan ditutupi dengan 
tanah sebagai penutup dan menjaganya. 
Sunnah bagi setiap orang yang hadir keti- 
ka pemakaman untuk melemparkan tanah 
ke dalam kubur di sisi kepala atau lainnya 
sebanyak tiga kepalan tangan, sebelum ta- 
nah memendamnya, sebagaimana hadits 
Abu Hurairah, 

PE Ak MAN PA Pada at 
B A e i dé EU 
LAMA ai Pi a 

USG dal JP i lE A ca 

“Bahwa Nabi saw. menshalati jenazah, 
lalu beliau mendatangi kuburannya dan 
menaburkan tanah ke arah kepalanya se- 
banyak tiga kali.”57 Dari Amir bin Rabi'ah 
bahwa, 


1568 HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan lainnya. Akan tetapi, hadits ini Dha'if 


1569 
1570 


HR Muslim. 
HR Ibnu Majah. 
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MEI Lae S3 AI IG 
pi - š 
PA. 6 
tala We Tina 
“Nabi saw, menshalati Utsman bin 
Madz'un. Beliau takbir sebanyak empat kali, 
lalu mendatangi kuburannya, dan mena- 
burkan tanah sebanyak tiga kali dalam ke- 
adaan berdiri di samping kepala mayat.”57! 
Karena hal itu adalah fardlu kifayah. De- 
ngan menaburkan tanah kepada mayat 
maka orang yang ikut dalam pemakaman 
akan merasakannya dan hal tersebut lebih 
memberikan pelajaran dan peringatan 
maka dianjurkan perbuatan tersebut. 
Meninggikan kuburan seukuran jengkal 
saja agar diketahui bahwa itu kuburan se- 
seorang, dan bisa berhati-hati, dimintakan 
rahmat untuk penghuninya, karena ku- 
buran Rasulullah saw. sendiri ditinggikan 
seukuran satu jengkal.!5”2 Imam Syafi'i 
meriwayatkan dari Jabir, 


AS o aa kai, 
PN PAT E 
“Bahwa Nabi saw. meninggikan ku- 
burannya dari atas tanah seukuran satu 
jengkal,” dan dari Qasim bin Muhammad, 
ia berkata, “Aku bicara kepada Aisyah, 
“Ibuku, tunjukkanlah kepadaku kuburan 
Nabi saw. dan dua sahabatnya! Maka ia 
pun menyingkapkan kepadaku tiga ku- 
buran yang tidak terlalu tinggi dan tidak 
dibuatkan bangunan, terbentang dengan 
batu kerikil merah di atasnya.”573 
menurut mayoritas ulama, dibuatkan gun- 
dukan tanah lebih baik daripada rata saja, 
sesuai dengan perkataan Sufyan at-Tamaar, 


an FIOJH ISLAM JILID 2 


E PET 

“Aku melihat kuburan Nabi saw. diberi 
gundukan’”!®* Begitu juga kuburan para 
sahabat setelah beliau, karena perataan 
tanah menyerupai bentuk bangunan ahli 
dunia. Mazhab Hambali mengecualikan 
di daerah perang jika sulit untuk memin- 
dahkan mayat maka lebih baik untuk me- 
ratakan kubur dengan tanah dan menutu- 
pinya,khawatirakandigaliataupunsejenis- 
nya. 
Mazhab Syafi'i berpendapat, hal yang 
benar adalah meratakan kuburan lebih 
baik daripada membuat gundukan, seba- 
gaimana yang dilakukan pada kuburan Ra- 
sulullah saw, dan dua sahabatnya r.a.” 
makruh hukumnya mencat kuburan dan 
membangunnya, menuliskan padanya dan 
menginap di kuburan, menjadikan mas- 
jid, menciumnya, thawaf dan memberikan 
wewangian padanya, serta meminta ke- 
sembuhan dari penyakit pada makam. Be- 
gitu juga, makruh untuk melicinkan tanah 
menurut Maliki dan Hanafi. 

Adapun Tajshish, yaitu memutihkan 
(cat) atau memplester dengan kapur dan 
semisalnya: mengukir dan memahat ku- 
buran, membuatkan bangunan seperti 
kubah atau rumah maka hukumnya mak- 
ruh karena dilarang seperti dalam ha- 
dits Shahih Muslim berikut. Jika bangunan 
di atas kuburan itu untuk berbangga diri 
atau berada di tanah yang khusus untuk 
penguburan sesuai dengan kebiasaan, atau 
tanah wagaf maka haram hukumnya dan 
harus dirobohkan, karena untuk pamer 


1571 HR Daar Guthniy. 

1572 HR Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. 

1573 HR Abu Dawud. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.82). 

1574 HR Bukhari dalam kitab Shahihnya (ibid). jamaah ahli hadits keuali Bukhari dan Ibnu Majah meriwayatkan, bahwa Ali ra mengutus 
Abu al-Hayyaj al-Asadi dan berkata, “apakah Ali mengutusmu seperti Rasulullah saw. mengutus aku? jangan kamu buat gambar- 
gambar kecuali menghapusnya, dan tidak kuburan yang dimuliakan kecuali kamu meratakannya" (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.83). 

1575 HR Abu Dawud dengan jalur sanad shahih. 
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seperti bangga diri dan sombong yang 
terlarang. Begitu juga bila berada di ta- 
nah wagaf dan tanah kepemilikan umum, 
karena hal tersebut menyebabkan sempit 
dan menyusahkan orang lain. 

Ibnu Abdul Hakim, murid imam Malik 
menyebutkan, bahwa ia tidak menjalan- 
kan wasiat orang yang berwasiat untuk 
minta dibuat bangunan di atas kuburan- 
nya, yaitu membangun rumah, sedang dia 
wajib untuk merobohkan kubah, atap, dan 
taman yang dibangun di atas kuburan. 
Akan tetapi, boleh saja menurut al-Lakhmi 
dari mazhab Maliki, membuat penanda di 
antara kuburan untuk mudah dikenali. 
Dikatakan, menurut mazhab Hanafi, bo- 
leh saja memplester kuburan. Sekarang, 
orang-orang sudah biasa membuat gun- 
dukan dengan batu bata untuk menjaga 
kuburan dari digali. Mereka memandang 
hal tersebut baik. Dalam atsar disebut- 
kan, 


haa A SA AT Le 

“Apa yang menurut orang Muslim baik 
maka baik pula di sisi Allah.” Boleh juga 
memplester kuburan menurut Hambali. 
Namun,imam Ahmad menganggap makruh 
membuat tenda atau kemah di atas ku- 
buran, untuk mengamalkan wasiat Abu 
Hurairah seperti yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, 
juga perintah Ibnu Umar untuk mem- 
bongkar tenda yang berada di atas kuburan 
Abdurrahman. 

Adapun tulisan pada kuburan adalah 
makruh hukumnya menurut mayoritas 
ulama, baik nama mayat tersebut atau 
yang lainnya, di sisi kepala atau lainnya, 
tulisan halus atau tebal, dan haram me- 


1576 HR Muslim dan lainnya. 


1577 


Radd al-Mukhtaar, ibnu Abidin, jil.1/hlm.839. 
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nulis Al-Qur'an pada kuburan menurut 
mazhab Maliki. Dalil mereka adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Jabir ra, 


3 Gle KA, 
“Rasulullah saw. melarang untuk men- 
cat kuburan, atau menuliskan padanya, 
atau membuat bangunan di atasnya,”576 
Mazhab Hanafi berpendapat, boleh 
saja menuliskan pada kuburan jika dibu- 
tuhkan sehingga bekasnya tidak hilang dan 
terabaikan. Sebab, larangan itu--meskipun 
benar--terdapat ijma yang di amalkan.!577 
Al-Hakim telah mentakhrij hadits yang 
melarang hal tersebut dari berbagai jalur 
sanad, lalu ia berkomentar, semua jalur 
sanad ini shahih, tidak perlu mengamal- 
kannya. Para pemuka umat Islam dari 
Timur sampai Barat makamnya telah ditu- 
lis sesuatu. Ini adalah perkara yang diam- 
bil oleh ulama sekarang dari ulama terda- 
hulu. Dikuatkan pula oleh hadits yang di- 
takhrij oleh Abu Dawud dengan sanad yang 
bagus, bahwa Rasulullah saw., “Membawa 
batu, lalu meletakkannya di sisi kepala 
Utsman bin Madz'un seraya bersabda, 


Saja 


MAI 

“Aku memberi tanda pada kuburan sau- 
daraku dan aku akan menguburkan ber- 
samanya orang yang meninggal dari ke- 
luargaku.” Menulis pada makam adalah 
cara untuk mengenali kuburan tersebut. 
Diperbolehkan juga menurut mereka un- 
tuk menuliskan di kain kafan dengan “bis- 
millahirrahmaanirrahim" atau “semoga 
Allah SWT mengampuni mayat ini". 
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Kesimpulannya, larangan untuk menu- 
lis pada kuburan adalah bagi orang yang 
tidak berkepentingan, dan menulis tanpa 
adanya alasan, ataupun menulis Al-Qur'an, 
sya'ir, atau pujian, dan semisalnya maka 
hal inilah yang dimakruhkan. 

Adapun membuat masjid berada di 
atas kuburan adalah makruh hukumnya, 
dan haram menurut sebagian ulama ha- 
dits dan mazhab Hambali, sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw., 


a e d dgr 
555 A Sah a YG 


Aan 


“Allah memerangi orang Yahudi yang 
menjadikan kuburan para nabinya sebagai 
masjid,”**”* Secara dzahir, mereka menja- 
dikan kuburan tersebut sebagai masjid 
dan melakukan shalat di dalamnya. Akan 
tetapi, Ibnu Qasim, murid imam Malik me- 
nyebutkan bahwa boleh saja membangun 
masjid pada kuburan untuk kebaikan, dan 
makruh hukumnya jika selain untuk hal 
baik. Makruh juga shalat mengarah kepa- 
da kuburan, sesuai dengan hadits, 


2 2 - a 4 ga e 
LI Nad NG AI 
"Janganlah kalian duduk di atas ku- 
buran dan jangan shalat ke arahnya.” 
meletakkan batu krikil di atas kuburan, 
pada sisi kepalanya batu ataupun kayu. 
Adapun meletakkan batu kerikil, sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh imam Syafi'i 
secara mursal, 


ps 


Kasi 


“Bahwa Nabi saw. meletakkan kerikil di 


atas kuburan putra beliau, Ibrahim.” Diri- 
wayatkan pula bahwa beliau saw. melihat 
lubang pada kuburannya, lalu memerin- 
tahkan untuk menutupnya maka ditutup, 
seraya bersabda, 


RA a a 
BP AAN Op ISI UI 
Ke ee 
aan ola dl LES 

“Hal itu tidak membahayakan dan tidak 
pula memberi manfaat. Seorang hamba 
jika melakukan sesuatu, Allah menyukain- 
ya agar ia menekuninya.” Adapun meletak- 
kan batu atau sejenisnya untuk menandai 
kuburan, maka hal itu berdasarkan hadits 
yang sudah disebutkan sebelumnya, “Bah- 
wa Rasulullah saw. meletakkan batu di sisi 
kepala Utsman bin Madz'un, seraya ber- 


sabda, 
Ip BA DNA Bg i 


cat 
“Aku memberi tanda kuburan sauda- 
raku dan aku akan menguburkan juga ber- 
samanya orang yang meninggal dari ke- 
luargaku.” 
Tidak boleh meletakkan pelita pada ku- 
buran, seperti sabda Nabi saw., 
a 
Te re, Sato a AA 
AE BARENG oil AI a GA) 
a 
“Allah melaknat wanita yang selalu 
menziarahi kubur dan orang yang me- 
letakkan pelita pada kuburan itu."1520 


Memuliakan kuburan, adapun memu- 


liakan kuburan adalah perkara yang terdapat 


Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah. Imam lima meriwayatkan kecuali Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah saw. 


melaknat wanita yang berziarah kubur, dan bagi orang yang menjadikan kuburan tersebut sebagai masjid dan tempat yang indah.” 
(Naylul Awthaar jil.4/hlm.90) Terdapat dalil atas haramnya ziarah kubur bagi para wanita seperti yang akan dijelaskan nanti. 


1579 HR Muslim dari Abu Murtsad al-Ghanawiy. 
1580 HR Imam yang lima kecuali Ibnu Majah dari Ibnu Abbas seperti disebutkan di atas. 


FIQIH ISLAM JILID 2 


dalam sunnah, juga merupakan pendapat se- 
mua ulama figih.!58! Sedangkan bentuk peng- 
hormatan itu sebagai berikut. 


1. 


1585 


makruh duduk di atas kuburan, berjalan 
di atasnya, tidur, dan buang hajat seperti 
buang air besar dan kencing, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw., 


PA PAPAN w ay EE 
La NG yal de Nyak Y 
“Janganlahkaliandudukdiataskuburan 
dan jangan shalat ke arahnya.”***Sabda 


lainnya, 
P 


Tg San es gii ca Ñ 
3 Kets KN pa cal Ji 
“ "Duduknya kalian ai atas batu bara 
sampai kulit kalian terbakar itu lebih baik 
daripada duduk di atas kuburan,”58 Hu- 
kum makruhnya menurut mazhab Hanafi 
adalah tahrimiy, jika duduknya itu untuk 
buang hajat, dan makruh tanzihiy untuk 
selain hal itu. Hanya saja, mereka berkata 
menurut pendapat yang dipilih, tidak mak- 
ruh duduk di atas kuburan untuk mem- 
baca Al-Qur'an agar bacaannya itu tenang, 
bisa direnungkan, dan mengambil pelajar- 
an. Syafi'i dan Hambali tidak memboleh- 
kan duduk kecuali karena darurat, dan 
bersandar pada kuburan juga dianggap 
makruh menurut mereka seperti halnya 
duduk. 
Sedangkan Maliki berpendapat, mak- 
ruh hukumnya berjalan di atas kuburan de- 
ngan duasyarat, jika diberi gundukanatau- 


<a> SEN 


pun ditinggikan. Dalam keadaan tersebut, 
jalan akan berada di sampingnya. Jika hi- 
lang gundukan tanah ataupun tidak ada ja- 
lan disana maka boleh saja berjalan di atas 
kuburan. Adapun duduk di atas kuburan 
untuk tujuan selain buang air kecil atau 
buang air besar maka boleh saja. Mereka 
mengambil hadits larangan duduk di atas 
kuburan bagi orang yang buang hajat. Dari 
Ali ra. bahwa ia pernah duduk bersandar 
di atas kuburan. 

haram membongkar kuburan selama 
masih dianggap ada sesuatu dari tulang 
mayat di dalamnya. Karena itu, jangan 
membongkar tulang orang yang mening- 
gal ketika menggali kuburan, dan jangan 
dipindah dari tempatnya agar terhindar 
dari mematahkan tulangnya, seperti sab- 
da Rasulullah saw., 


Ai 
“Mematahkan tulang mayat seperti 
halnya mematahkan tulang orang yang 


masih hidup dalam dosa yang didapatkan- 
nya” atau 
ta nga SIN Ka Pa 
“Mematahkan tulang mayat seperti me- 
matahkan tulang orang yang masih hi- 
dup.15# Dikecualikan dari hal tersebut jika 


terjadi hal-hal yang darurat atau tujuan 
yang benar, diantaranya sebagai berikut. 


1581 Muragiy al-Falah, hlm.103, Radd al-Muhtaer, jil.1 /hlm.846, asy-Syarh ash-Shaghtir, jiL1/hlm.559, 573, asy-Syarh al-Kabir, jil.1/ 


hlm.428 dan setelahnya, al-Qawaaniin at-figihiyyah, him.97, al-Majmuu', jil5/hlm.264, Mughnly al-Muhtaaj, jil.1/hlm.354, al-Mu- 
hadzdzab, jil.1/hlm.139, Kasysyaf al-Ginaa" jil.2/hlm.162, 164, 165, 166, al-Mughniy jl.2/hlm.507, 551, 565. 

1582 HR. Muslim dari Abu Martsad al-Ghanawiy. 
1583 HR, Imam yang lima. Ditafsirkan hadits ini, orang yang duduk memiki hadats, yaitu haram hukumnya sesuai dengan ijma” 

1584 Hadits yang pertama, HR, Ibnu Majah dari Ummu salamah, haditsnya hasan, sedang hadits kedua, HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah, 


dari Aisyah, haditsnya hasan juga. 


Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.839, 840, Muragiy al-Falah, hlm.102, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.S77, al-Qawaaniln al-fiqihiy- 
Yah, hlm.93, 97, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.138, al-Majmuw, jilS/hlm.266-267, al-Mugniy, jil.2/hlm.S11, 551-554, Kasysyafal-Oinaa! 


jil.2/hlm.97-98. 
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a. jika mayat dikuburkan tanpa kain kaf 
an, belum dimandikan, atau tidak 
menghadap kiblat, dan kondisinya be- 
lum berubah atau tidak khawatirkan 
rusak ketika membongkar, mengka- 
fani, dan menghadapkannya ke arah 
kiblat, karena hal itu adalah wajib sela- 
ma diperkirakan dapat dilaksanakan 
maka wajib pula hukumnya. Sa'ad me- 
riwayatkan dalam kitab Sunan-nya, 
bahwa ada beberapa orang laki-laki 
yang menguburkan teman mereka, 
tetapi mereka belum memandikannya 
dan tidak pula didapati kain kafan un- 
tuknya. Lantas mereka menemui 
Mu'adzbin Jabal, lalu Mu'adz menyuruh 
mereka untuk mengeluarkan mayatitu. 
Mereka pun mengeluarkan mayat itu 
dari kuburannya, lalu dimandikan, di- 
kafani, diberikan wewangian, dan di- 
shalati, 1586 

Tidak boleh menurut mazhab 
Syafi'i membongkar kuburan untuk 
mengkafani mayat, karena tujuannya 
sudah terpenuhi yaitu menutupinya 
dengan tanah. 

Jika khawatir mayat akan beru- 
bah dan rusak,jangan di bongkar: kare- 
na ada halangan dalam melaksanakan- 
nya, maka gugur hukumnya seperti gu- 
gur wudlu nya orang hidup, mengha- 
dap kiblat dalam shalat ketika ada 
udzur tertentu. 

Adapun shalat bagi mayat jika 
dia dikuburkan sebelum menshalat- 
inya, maka shalatkan di atas kuburan- 
nya: karena hal itu sampai padanya 
di dalam kubur. Di bongkar menurut 


mazhab Maliki dan Hambali, kemu- 
dian di shalatkan, riwayat dari Ahmad, 
dan tidak di bongkar menurut mazhab 
Hanafi untuk posisi selain arah kiblat 
atau miring kekiri, di bongkar selain 
hal itu sebagaimana yang akan di jelas- 
kan. 


. jika kafan hasil rampasan dan pemi- 


liknya menolakuntuk mengambil uang- 
nya, atau tanah kuburannya hasil ram- 
pasan dan pemiliknya tidak ridha ma- 
yat itu menempatinya. 


. karena membuat sempit masjid be- 


sar, atau dikubur bersamanya juga 
mayat lain ketika masjid sudah sem- 
pit. Jika membongkar untuk mengubur 
kembali atau menjadikan masjid seba- 
gai tempat pekuburan maka boleh saja. 
Maliki tidak membolehkan areal pe- 
kuburan dijadikan ladang pertanian 
dan bangunan, sedang Hanafi membo- 
lehkan bertani dan membangun bang- 
unan di area pekuburan jika mayat su- 
dah rusak dan menjadi tanah. 


. jika mayat dikuburkan bersama harta- 


nya seperti kain sutera dan lainnya, 
atau jika dalam kuburannya itu ter- 
dapat harta orang lain, baik sedikit 
ataupun banyak, dan pemiliknya men- 
carinya, seperti yang diriwayatkan 
bahwa cincin Mughirah bin Syu'bah 
terjatuh di kuburan Rasulullah saw, 
lalu ia berkata, “Cincinku, lantas di 
galilah tempat jatuhnya cincin itu, lalu 
diambil.”1587 

Mazhab Maliki tidak memboleh- 
kan membongkar kuburan karena un- 
tuk mengambil harta yang sedikit atau 


1586 Yaylul Awthaar, jil.4/hlm.112 dan Setelahnya. Disebutkan juga dalam hadits ini, bahwa Nabi saw. mengeluarkan Abdullah bin ubay 
dari kuburannya, lalu memandikannya dan memakaikan bajunya. HR. Bukhari. 

Hadits Mughirah ini Dha'if gharib. al-Hakim, Abu Ahmad, guru al-Hakim Abu Abdullah berkata, hadits ini tidak shahih (al-Majmuus 
jil5/hlm.266). 


1587 
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jika mayat telah berubah. Alangkah 
baiknya memberikan pemiliknya ganti 
rugi yang sesuai atau setara nilainya 
(harga dengan harga, nilai dengan ni- 
lai). 

e. jika seseorang menelan mutiara orang 
lain, lalu ia meninggal dan pemilik asli- 
nya memintanya maka perutnya di- 
belah dan mutiaranya dikembalikan. 
Jika mutiara itu aslinya miliki si mayat 
maka dibelah juga, menurut Hanafi dan 
Sahnun dari mazhab Maliki, dan pen- 
dapat yang paling benar dalam mazhab 
Syafi'i, tetapi tidak boleh membelahnya 
menurut Ahmad dan Ibnu Habib dari 
mazhab Maliki, juga pendapat lain dari 
mazhab Syafi'i. 

Membelah perut orang hamil 

f. jika wanita hamil meninggal dan di da- 
lam perutnya ada janin yang masih 
hidup dan bergerak maka boleh mem- 
belah perutnya, menurut mayoritas 
ulama figih, karena janin itu tetap hi- 
dup dengan merusak sebagian anggota 
tubuh mayat. Bolehnya hal ini sama 
seperti dalam kondisi darurat yang 
membolehkan orang memakan mayat. 
Mazhab Hambali berpendapat, tidak 

boleh membelah perut wanita yang telah 

meninggal untuk mengeluarkan anaknya, 
baik dia seorang Muslim ataupun dzimmi. 

Mengeluarkan janinnya harus dari gubul 

(kemaluan depan) jika diketahui anak itu 

masih hidup dengan gerakannya. 

memindahkan mayat setelah dikubur- 
kan; ulama figih memiliki dua pendapat, 
pendapat mazhab Maliki dan Hambali 
yang membolehkan hal tersebut untuk ke- 
maslahatan, dan pendapat mazhab Syafi'i 
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dan Hanafi yang tidak membolehkannya 
kecuali dalam kondisi darurat dengan 
perincian sebagai berikut.!58 

Maliki mengatakan, boleh memindah- 
kan mayat dari satu tempat ke tempat yang 
lain, atau dari satu negeri ke negeri yang 
lain, atau dari satu kota ke desa dengan 
syarat kondisi mayat tidak rusak saat dip- 
indahkan, tidak dinodai kehormatannya, 
juga untuk kemaslahatan seperti khawatir 
dimakan oleh laut atau binatang buas, 
atau diharapkan keberkahan dari tempat 
yang akan ditempatinya nanti, atau agar 
dikuburkan di antara keluarganya, atau 
juga sekadar dekat bagi keluarga untuk 
menziarahinya. 

Hambali mengatakan, boleh memin- 
dahkan mayat untuk tujuan baik seperti 
memindakan ke tempat yang lebih baik 
dari tempat sebelumnya, agar berdeka- 
tan dengan makam orang shaleh sehingga 
diharapkan keberkahan darinya, kecuali 
bagi orang yang mati syahid karena ha- 
rus dikubur di tempat ia meninggal maka 


. tidak boleh dipindahkan ke tempat lain. 


Bahkan, seandainya dipindahkan dian- 
jurkan untuk dikembalikan lagi. Sebab, 
menguburkannya di tempat ia meninggal 
adalah sunnah. Nabi saw. telah memerin- 
tahkan untuk korban yang tewas pada pe- 
rang Uhud untuk dikembalikan di tempat 
iaterbunuh, padahal mereka sudah dibawa 
ke Madinah.!58? 

Syafi'i mengatakan, membongkar- 
mayat setelah menguburkan untuk me- 
mindahkannya atau selainnya adalah ha- 
ram hukumnya, kecuali karena darurat, se- 
perti dikuburkan tanpa dimandikan atau- 
pun tayammum, di kubur di tanah atau 


'Ad-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm.840, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.566, asy-Syarh al-Kabiir, jil1/hlm.421, 
al-Majmuw, jil.5/hlm.270, Mughni al-Muhtaaj, jil.1/hlm.366, Kasyaf al-Ganaa', 
1569 HR Imam yang lima. At-Tirmidzi menshahihkannya dari Jabir. (Naylul Awthaar, jil. 


Bagian 1: IBADAH 


pakaian hasil merampas, terdapat harta 
di dalamnya, di kubur tidak menghadap 
kiblat, dan tidak bertujuan untuk dikafani 

“saja menurut pendapat yang paling sha- 
hih. Sebab, tujuan mengkafani adalah me- 
nutupi dan hal itu sudah diwakili oleh ta- 
nah, juga dalam pembongkaran tersebut 
bisa menodai kehormatannya, seperti yang 
sudah kami dijelaskan sebelumnya. 

Hanafi mengatakan, tidak boleh secara 
mutlak memindahkan mayat setelah diku- 
bur. Adapun dipindahkannya jasad Ya'gub 
dan Yusuf as. dari Mesir ke Syam agar 
mereka berkumpul bersama bapak-bapak 
mereka. Itu adalah syariat orang sebelum 
kita, dan tidaklah memenuhi syarat-syarat 
hal tersebut menjadi syariat kita. Dengan 
demikian, tidak boleh mematahkan tulang 
mayat dan memindahkannya meskipun 
mayat tersebut dzimmi, tidak boleh pula 
membongkar meskipun waktunya sudah 
berlalu lama. 

Kesimpulannya, semua pendapat ini 
memiliki titik kesamaan berupa penting- 
nya menghormati mayat, dan berusaha 
membiarkannya berada di tempatnya. Ini- 
lah adalah hukum asal, Namun, boleh saja 
memindahkan mayat menurut mayoritas 
ulama bila ada hal penting, atau maslahat, 
atau tujuan benar, sedang tidak boleh se- 
cara mutlak menurut mazhab Hanafi. 

4. mazhab Syafi' berpendapat,” boleh 
sajamemberiwewangianpadakuburan. 
Mereka juga berpendapat seperti mazhab 
Hambali dan Hanafi, disunnahkan untuk 
menyiramkan air pada kuburan, menaruh 
batang pohon yang hijau, wewangian, dan 
semisalnya dari sesuatu yang masih basah 
di atas kuburan untuk menjaga kelembab- 


1590 Mughniy al-Muhtaa, 
1591 HR Syafi'i. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.84). 
1592 Radd al-Muhtaar, jil1 /hlm.846 dan Muraagi al-Falah, hlm.103. 
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an tanahnya. Tidak boleh bagi seseorang 
untuk mengambil batang itu dari kuburan 
itu sebelum kering, karena penghuninya 
tidak akan disiksa kecuali setelah batang 
itu menjadi kering, karena hilangnya man- 
faat darinya ketika batang itu masih ba- 
sah, yaitu memintakan ampunan untuk 
penghuninya. 

Dalil mereka tentang sunnahnya me- 
nyiramkan air pada kuburan, 


NE TA Ma y PA 
BEA En Ea do 
a 
“Bahwa Rasulullah saw. menyiramkan 
air pada kuburan putranya, Ibrahim dan 
meletakkan batu kerikil.”5”! 
BegitujugapendapatmazhabHanafi,'2 
makruh hukumnya memotong pepohonan 
yang masih basah dan rerumputan dari 
kuburan, bukan yang kering. Karena, se- 
lama pepohonan itu masih basah maka 
ja akan bertasbih kepada Allah SWT dan 
dirasakan nyaman oleh mayat, serta de- 
ngan dzikirnya itu dapat menurunkan rah- 
mat. Dianjurkan pula untuk menancapkan 
batang pohon dan sejenisnya di atas ku- 
buran. Dalilnya adalah apa yang terdapat 
dalam hadits shahih bahwa Rasulullah 
saw. meletakkan batang hijau setelah me- 
matahkannya menjadi dua di atas dua ku- 
buran yang penghuninya sedang disiksa. 
Adapun alasannya agar hal itu dapat mem- 
berikan keringanan kepada kedua mayat 
tersebut selama belum kering, yaitu me- 
ringankan kepada mereka melalui berkah 
tasbihnya. Sebab, batang itu bisa bertas- 
bih selama belum kering, karena hijau itu 
salah satu dari bentuk kehidupan. 


/ħlm.364, al-Mughni, jil.2/hlm.504, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.838, Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/hlm.191. 
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Sebabitulah,makruhhukumnyamemotong 
pepohonan yang tumbuh dengan sendiri- 
nya, karena sama saja menghilangkan hak 
mayat. 

5. mengumpulkan banyak mayat dalam 
satu kuburan, ulama figih sepakat untuk 
berpendapat bahwa tidak boleh mengu- 
burkan dua mayat dalam satu kuburan, ke- 
cuali dalam kondisi darurat.? Jabir ber- 
kata, seorang laki-laki dikuburkan bersa- 
ma ayahku, namun hatiku serasa tidak nya- 
man sampai aku mengeluarkannya maka 
akupun membuatkan kuburan masing- 
masing," karena Nabi saw. tidak pernah 
menguburkan dalam setiap kuburan me- 
lainkan hanya satu mayat saja. 

Hal yang darurat itu seperti banyaknya 
orang yang meninggal dan sulit jika setiap 
mayat harus dikuburkan masing-masing 
dalam satu kuburan, atau karena sempit- 
nya tempat, atau tukang galinya berhalang- 
an, meskipun mayat itu laki-laki ataupun 
perempuan nonmuhrim. 

Pada saat darurat tersebut maka dida- 
hulukan mayat yang lebih mulia seperti 
posisinya menjadi imam. karena itu, orang 
yang menjadi imam berhak untuk dida- 
hulukan menghadap dinding kubur pa- 
ling depan, lalu kaum laki-laki menghadap 
kiblat, sedang perempuan di belakannya, 
dananak-anakdibelakangkeduanya.Sebab, 
Rasulullah saw. pernah bertanya siapa- 
kah di antara para syuhada uhud yang 
paling banyak menghafal Al-Qur'an maka 
didahulukan masuk ke liang lahatnya. 
Akan tetapi, tidak boleh mendahukan ca- 
bang dari asal meski dari jenisnya meski- 
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pun jauh, sehingga kakek lebih didahu- 
lukan meskipun dari pihak ibu, begitu 
juga kakek. Ayah didahulukan daripada 
putranya sekalipun anaknya lebih utama 
dari bapaknya untuk menghormati posisi 
ayah, dan ibu didahulukan daripada pu- 
trinya meskipun putrinya itu lebih utama 
dari ibunya. 

Djusahakan untuk membuat pemisah 
antara setiap dua mayat, sebagaimana pe- 
rintah Nabi saw. di sebagian peperangan. 

Seandainya mayat telah rusak dan telah 
menjadi tanah maka boleh menguburkan 
mayat lain bersamanya, dan dikonsultasi- 
kan lebih dulu kepada ahlinya tentang 
tekstur tanah tersebut. Tetapi, tidak boleh 
membongkar kubur yang mayatnya ma- 
sih utuh. 


7. Hukum menguburkan mayat 
a Tata caranya 

Para ahli figih memiliki tiga pendapat ten- 
tang tata cara penurunan mayat ke dalam 
kubur.!59 

Hanafi berpendapat, mayat dimasukkan 
ke dalam kubur dengan mengarah kiblat jika 
kondisinya memungkinkan, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi saw., yaitu jenazah dile- 
takkan di sisi kiblat dari kuburan, lalu mayat 
diangkat dan diletakkan ke dalam lahad, se- 
dangkan posisi pengambil jenazah menghadap 
ke kiblat untuk memuliakan kiblat. Hal ini jika 
tidak dikhawatirkan bila kuburan akan long- 
sor, sedang jika tidak maka diletakkan di arah 
kepala atau kedua kakinya. 

Maliki berpendapat, boleh saja memasuk- 
kan mayat ke dalam kuburnya dari arah mana 


Muragiy al-Falah, hlm.102, asy-Syarh ash-Shaghiir,jil.1/hlm.576, asy-Syarh al-Kabiir,jI1/hlm.419, 422, al-Qawaaníin al-figihiyyah, 
hlm.97, Mughniy al-Muhtaaj, Jil.1 /hlm.354, al-Mughniy, jil.2/hlm.562-563, al-Majmuw' jil.5/hlm.244 dan setelahnya. 


1594 HR Bukhari dan Nasa'i. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.112). 
1595 Al-Lubaab, jil.1 /hlm.134. Muraagiy al-Falaah, hlm.101, 


Durr ai-Mukhtaar, jil.1 /hlm.836, 838, asy-Syarh al-Ka 


1.1/hlm.422, 


al-Qaqaaniin at-figihiyyah, hlm.96, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.559, al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.137, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1/ 


hlm.363. 
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saja, sedang arah kiblat lebih utama. 

Sedangkan Syafi'i dan Hambali berpen- 
dapat, dianjurkan memasukkan mayat dari sisi 
kedua kakinya jika hal tersebut lebih mudah 
bagi orang lain, lalu diletakkan ke dalam ku- 
bur, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas r.a. bahwa Nabi saw. diletakkan mayat- 
nya dari sisi kepalanya," karena hal itu lebih 
mudah. 

Selanjutnya, ikatan kain kafan pada ke- 
pala dan kedua kaki mayat dilepas, karena bila 
tetap diikat maka ditakutkan akan tercemar. 
Sangat aman bila dikuburkan dengan dibuka 
ikatannya terlebih dahulu. Diriwayatkan bah- 
wa Nabi saw. ketika memasukkan Nu'aim bin 
Mas'ud al-Asyja'iy ke dalam kuburnya. Beliau 
saw. melepas ikatan-ikatan dengan mulutnya. 
Riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Samurah bin 
Jundub juga seperti ini. 

Kemudian, mayat dihadapkan ke arah kib- 
lat pada sisi sebelah kanan. 

Mayat laki-laki diletakkan oleh beberapa 
orang laki-laki, tanpa ada batasan dalam jum- 
lah tertentu, Orang-orang yang berhak untuk 
menguburkan mayat adalah mereka yang ber- 
hak untuk menshalatinya dari kerabat ter- 
dekat. Sedangkan mayat perempuan maka 
suaminyalah ataupun mahramnya, yaitu orang 
yang boleh melihatnya ketika masih hidup 
untuk memasukkannya ke dalam kubur dan 
orang yang diperkenankan untuk bepergian 
bersamanya. Jika tidak ada maka para wanita, 
jika tidak ada juga maka orang-orang mukmin 
yang shaleh dari kalangan pemuka yang bisa 
menguburkan. 

Berikutnya, tangan kanan mayat diben- 
tangkan di sisi jasadnya. Maliki berpendapat, 
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kepala dan kakinya diratakan dengan tanah 
hingga lurus sejajar. Syafi'i berpendapat, dian- 
jurkan untuk membuatkan bantal dari tanah, 
atau batu, atau sejenisnya untuk kepalanya. 
Para ulama sepakat untuk tidak menghampar- 
kan sesuatu di bawah jasad. Makruh hukum- 
nya membuatkan alas, bantalan, bahan, baju, 
ataupun tikar di bawah jasad mayat, seperti 
yang terdapat dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Umar r.a, ia berkata, “Jika kalian tu- 
runkan aku ke dalam lahad, tempelkan pipiku 
dengan tanah.” Dari Abu Musa, “Jangan kalian 
buatkan sesuatu antara jasadku dengan tanah 
sesuatu apapun.” Berikutnya, dipasang penah- 
an di atas lahad, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Sa'ad bin Abi Wagash, ia berkata, 
“Buatkanlah untukku seperti yang kalian buat 
untuk Rasulullah saw, Buatkan batu penahan 
untukku! dan tempelkan aku pada tanah”??? 
Makruh hukumnya meletakkan keramik atau- 
pun kayu maka jangan dimasukkan ke dalam 
kubur keramik, kayu, atau apapun yang telah 
dibakar.!5® Sedangkan menurut Hanafi dan 
Hambali boleh saja memakai kayu lalu ditu- 
tupi dengan tanah. 
Dianjurkanbagisetiaporangyangdekatdari 
lubang kubur untuk menebarkan tanah se- 
banyak tiga kali, karena Nabi saw. menebarkan 
tanah pada kuburan sebanyak tiga kali juga.'*** 
Dianjurkan, seperti yang telah kami jelas- 
kan sebelumnya, agar orang-orang untuk diam 
sejenak setelah proses penguburan selesai. 
Mereka berdoa untuk mayat, membacakan 
sesuatu kira-kira seperti ukuran menyembe- 
lih unta dan dipisahkan dagingnya, seperti 
riwayat Utsman r.a., ia berkata, “Nabi saw. ke- 
tika selesai menguburkan mayat, beliau diam 


1596 HR Syafi'i dalam kitabnya a-Umm dan Baihagiyy dengan sanad shahih. 


1597 


HR Muslim dengan lafadznya, kecuali perkataan (dan tempelkan aku pada tanah) 


1598 Ulama berpendapat bahwa hal itu termasuk bangunan orang-orang yang berlebihan, sedangkan sesuatu yang mudah terbakar 


adalah karena mereka termasuk ahli neraka. 
1599 


Hurairah. 


HR Baihaqi dari hadits Amir bin Rabi'ah, sanadnya Dha'if, kecuali karena hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Abu 
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sejenak seraya bersabda, 
T” =i era 2. 
Dy LI aa ASI aa 
f D AG 
Jus oy 
“Mintakanlah ampun untuk saudara ka- 


Tian ini, mintakanlah kekuatan kepada Allah un- 
tuknya, karena saat ini ia sedang ditanya,” & 


b. Tempat menguburkan dan menguburkan 
di laut 


Menguburkan di tempat areal pemakaman 
itu lebih utama dari tempat yang lain, karena ia 
akan turut mendapatkan doa dari orang yang 
berziarah. Rasulullah saw. sendiri mengubur- 
kan anggota keluarganya dan para sahabatnya 
di Baqi’ Boleh saja bila seseorang membeli 
tempat penguburannya sendiri dan mewasiat- 
kan untuk dikuburkan di tempat itu, seperti 
yang dilakukan oleh Utsman dan Aisyah. 

Tidak boleh menguburkan orang kafir di 
pekuburan orang Islam, sebagaimana tidak 
boleh juga menguburkan orang Islam di peku- 
buran orang kafir. 

Jika ada seorang wanita dzimmi (Nasrani 
atau Yahudi) meninggal dalam keadaan hamil 
dari suami Muslim, dan janin yang ada di dalam 
perutnya juga ikut meninggal maka menurut 
pendapat yang shahih dalam mazhab Syafi'i 
dan Hambali'22 bahwa wanita itu dikuburkan 
di antara kuburan orang Islam dan kafir, po- 
sisinya punggungnya tetap mengarah ke arah 
kiblat, karena itu adalah posisi janin mengha- 
dap punggung ibunya, ataupun dikuburkan se- 
cara terpisah karena anaknya itu Muslim maka 
akan terganggu dengan siksa yang dialami 
orang-orang kafir. Namun, tetap ibunya tidak 
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boleh dikuburkan di areal pekuburan Muslim 
karena ia seorang wanita kafir. 

Adapunjika seseorang meninggal di dalam 
perahu di laut, ulama figih sepakat!9? bahwa 
ia dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. Lalu 
ditunggu hingga sampai di daratan jika waktu 
sampainya itu sekitar satu atau dua hari lagi 
agar mereka dapat menguburkannya di sana. 
Inipun jika tidak dikhawatirkan jenazah akan 
rusak. 

Jika daratan berada jauh atau dikhawatir- 
kan jenazah akan rusak maka kain kafannya di- 
ikat kuat dan diletakkan dalam peti mati me- 
nurut Hanafi. Setelah itu, diberi beban de- 
ngan batu agar tergenglam, menurut Hambali. 
Tetapi tidak perlu diberi beban apapun, menu- 
rut Maliki, dan dilemparkan ke air dengan 
menghadap kearah kiblat pada sisi yang kanan. 
Sedangkan Syafi'i berpendapat, dibuatkan dua 
buah papan kayu lalu dilempar ke laut, karena 
mungkin saja nantinya jenazah tersebut ter- 
dampar di pantai sehingga dapat dikuburkan. 
Namun, jika penduduk pesisir diperkirakan 
kafir maka hendaknya dilemparkan ke laut saja. 

Pendapat mayoritas ulama itu yang lebih 
utama, karena bisa menutupi yang menjadi 
tujuan dari penguburan itu sendiri. Adapun 
dibuatkan dua papan dapat merusak jasad dan 
menodai kehormatannya. Bisa jadi sampai di 
pesisir dalam keadaan ternoda dan telanjang. 


c. Waktu penguburan 

Waktu yang paling baik untuk mengubur- 
kan adalah siang hari dan selain waktu yang 
dimakruhkan untuk melakukan shalat sunnah. 
Boleh saja dan tidak dimakruhkan bila meng- 
uburkan di malam hari. Waktu ini adalah yang 


1600 HR Abu Dawud dan Baihaqiy dengan sanad jayyid. (Naylul Awthaar, jil.4/hlm.89). 


1601 A.Majmuw, jil5/hlm.246. 


1602 4g Majmuu' jil.S /hlm.246 dan al-Mughnty, ji 
1603 Ad-Durr al-Mukhtaar wa Rad al-Muhtaa 
waaniin al-figihiyyah, hlm.96, al-Majmu 


dipilih oleh mazhab Hanafi, Syafi'i,dan Hambali. 
Syafi'i membolehkan penguburan pada waktu 
dimakruhkannya pelaksanaan shalat bagi yang 
tidak bermaksud, sedang jika ada maksud dan 
sengaja maka dimakruhkan.4 

Adapun dalil yang membolehka untuk 
menguburkan mayat pada malam hari, bahwa 
Rasulullah saw. pernah menguburkan pada ma- 
lam hari, seperti yang disebutkan oleh Ahmad 
dari Aisyah. Abu Bakar juga dikuburkan pada 
malam hari, seperti disebutkan dalam komen- 
tarnya Bukhari pada bab penguburan di malam 
hari,!605 dan para sahabat hanya menguburkan 
orang pada malam hari ketika Rasulullah saw. 
masih hidup.'*** 


d. Apa yang dikatakan ketika 
menguburkan mayat? 
Disunnahkan ketika meletakkan mayat di 
dalam kubur untuk mengucapkan,” 


Ál APA a PA a 
“Dengan menyebut nama | Allah dan atas 
agama Rasulullah saw.” Untuk mengikuti sun- 
nah.'“* Dalam riwayat lain menyebutkan 'sun- 
nab’ sebagai ganti dari kata “agama. 
Disunnahkan untuk menambah doa yang 
sesuai dengan kondisi. Ibnu Majah meriwayat- 
kan dari Ibnu Umar bahwa ia berdoa ketika 
meratakan batu pada liang lahad, “Ya Allah, 
lindungilah jenazah ini dari setan dan siksa 
kubur! Ya Allah, keringkan tanah pada kedua 
sisinya. Angkatlah ruhnya dan pertemukanlah 
dengan-Mu dalam keadaan ridha.” Ibnu Man- 
dzur meriwayatkan bahwa Umar ra. ketika 
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meratakan mayat, ia berdoa, “Ya Allah, ia telah 
menyerahkan keluarga, harta, dan kerabatnya 
kepada-Mu, sedang dosanya sungguh banyak 


maka ampunilah ia! 


e. Talqin pada mayat setelah dikuburkan 

Dianjurkan, menurut Syafi'i dan Hambali'?, 
mentalgini mayat setelah dikuburkan. Orang 
yang membaca talgin duduk di sisi kepala ku- 
buran, lalu dibacakan kepada mayat, 


Sumi 


nadi si, A Y í Y óf is ni 35 
Ii $= jih KA S ea 35 d j5 
i; Ga 3 y ka gus sh & La 


Sana d a In 
BAr] oi, VE AA) ta SY 
Wis Tana És osi 


“Hamba Allah putra hamba Allah! ingatlah 
keyakinan yang telah kamu pegang saat kamu 
hidup di dunia: berupa kesaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah, Muhammad adalah utus- 
an Allah, surga itu benar, neraka itu benar, ke- 
bangkitan itu benar, kiamat itu benar akan 
datang tidak diragukan lagi, Allah akan mem- 
bangkitkan manusia dari kuburnya, dan kamu 
ridha bahwa Allah sebagai Tuhanmu, Islam se- 
bagai agamamu, Muhammad sebagai Nabimu, 
Al-Qur'an sebagai petunjukmu, Ka'bah sebagai 
kiblatmu, dan orang mukmin sebagai saudara- 
mu!" karena ada hadits yang menyebutkan ten- 


1604 Ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.848, al-Majmuu', jil5/hlm.269, Mughniy al-Muhtaaj, jil1/hlm.363, al-Mughniy, jil.2/hlm.555 dan 


setelahnya. 


1605 Lihat Naylul Awthaar jil.4/hlm.88. Bukhari memasukkan hadits tentang penguburan Abu Bakar pada akhir kitab al-janaaiz dalam 


bab ‘maut yaum al-itsnain' dari hadits Aisyah 


1606 UR, Bukhari dan Ibnu Majah dari ibnu Abbas. Bukhari berkomentar, Abu Bakar dikuburkan pada malam hari. Hadits yang diri- 
wayatkan Abu Dawud dari Jabir, bahwa Nabi saw. menguburkan seorang laki-laki pada matam hari. 


1607 


Muraagiy al-Falah, hlm.101, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.362, al-Mughniy, jil.2/hlm.500, ad-Durr al-Mukhtaar, ji 1/hlm.837. 


1608 UR At-Tirmidzi, ia berkata, ini hadits hasan gharib. Ibnu Hibban dan al-Hakim menshahihkannya. 
1609 Mughniy al-Muhtaaj, jil1 /hlm.367, Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/hlm.157, dan al-Mughniy, jil.2/hlm.506. 
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tangnya.!“!? Imam Nawawi berkata dalam 
kitabnya ar-Raudhah, “hadits ini meskipun le- 
mah, tetapi ditunjang oleh bukti-bukti dari ha- 
dits yang shahih. Orang-orang juga terus men- 
gamalkannya sejak masa awal dilaksanakan- 
nya hal ini. Allah SWT berfirman, “dan tetaplah 
memberi peringatan karena sesungguhnya itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” (adz- 
@dzariyat: 55) seorang hamba sangat membu- 
tuhkan peringatan dalam keadaan seperti ini. 

Hal yang benar, menurutku, adalah pendapat 
orang-orang yang mengatakan tidak disunnah- 
kannya mentalgin. Sebenarnya, kalangan yang 
menganjurkan untuk mentalgin adalah para 
sahabat. Dengan bukti apa yang diriwayatkan 
dari Rasyid bin Sa'ad, Dhamrah bin Habib, dan 
Hakim bin Umar, mereka mengatakan, “Ketika 
mayat sudah selesai di kubur, dan orang-orang 
sudah meninggalkannya, mereka menganjur- 
kan untuk mengatakan kepada mayat di ma- 
kamnya, “Fulan, katakanlah ‘tiada tuhan selain 
Allah dan aku bersaksi tiada tuhan selain Allah" 
sebanyak tiga kali. Fulan, katakanlah Allah 
Tuhanku, Islam agamaku, dan Muhammad 
Nabiku, lalu mereka pergi. 161! 

Kita mengetahui bahwa yang disunnah- 
kan menurut Hanafi dan Maliki adalah untuk 
mentalgini dua kalimat syahadat pada orang 
yang sedang sekarat dan bukan setelah mayat 
itu dikuburkan. 


f. Menutupi kuburan 

Tidak ada perbedaan di antara ahli figih 
akan dianjurkannya menutupi kuburan mayat 
perempuan dengan kain, karena perempuan 
adalah aurat maka tidak layak bila terlihat 


1610 
sekelompok orang yang tidak diketahui. 


sesuatu darinya sehingga orang banyak meli- 
hatnya. Jika mayatnya laki-laki maka makruh 
untuk memasang penutup, menurut Hambali, 
dan tidak boleh dipasang penutup menurut 
Maliki dan Hanafi kecuali karena adanya alas- 
an. Sedangkan dalil memberikan penutup bagi 
mayat perempuan adalah perbuatan Umar, Ali, 
dan sahabat lainnya.!6!? 

Syafi'i menganjurkan untuk memberikan 
penutup secara mutlak ketika proses penu- 
runan jenazah ke lahad meskipun mayatnya 
laki-laki. Sebab, Rasulullah saw. memberi- 
kan penutup pada kuburan Sa'ad bin Mu'adz, 
karena hal itu bisa lebih menutupi sesuatu 
yang mungkin dapat terbuka dan seharusnya 
wajib untuk ditutupi. Sedangkan untuk mayat 
perempuan lebih dianjurkan lagi daripada 
lainnya! 


8. Menguburkan dengan menggunakan 
peti atau kotak 


Menguburkan dengan peti adalah kebiasa- 
an yang dilakukan oleh umat Nasrani ketika 
mengubur orang yang meninggal di kalangan 
mereka, sedang umat Islam melakukannya da- 
lam keadaan tertentu saja, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam pendapat ulama berikut ini.1514 

Hanafi berpendapat, boleh saja menggu- 
nakan peti meskipun terbuat dari batu atau 
besi untuk mayat ketika dibutuhkan seperti 


“ketika kondisi tanah kubur yang gembur dan 


basah, atau untuk mayat di laut, atau untuk 
mayat perempuan secara mutlak, dan disun- 
nahkan untuk dihamparkan tanah di dalam 
peti tersebut. 

Maliki berpendapat, lebih baik untuk ti- 


HR Tabrani dalam kitabnya al-Kabiir. al-Haitsamiy berkata dalam (Majma' ar-Rawaaid, jil3/hlm.43) dalam jalur sanadnya ada 


1611 HR Sa'id bin Mansur dalam Sunannya. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.89). 


1612 
1613 5 
Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.362. 


Al-Mughniy, jil.2/hlm.500, asy-Syarh ash-Shaghiir, jilA /him.553, ad-Durr al-Mukhtaar, jil1/hlm.838. 


1614 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.836, asy-Syarh ash-Shaghiir. jil-1 /hlm.560, Mughniy al-Muhtaaj,jiLA /hlm363, al-Muhadzdzab, jil.1/ 


hIm.137, al-Mughniy, jil.2/hlm.503. 
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dak menguburkan dengan menggunakan peti, 
tetapi dianjurkan untuk menutup liang lahad 
dengan batu bata mentah, papan kayu, ubin 
(batu yang dibentuk), dan batu bata lalu tanah 
dicampur dengan air untuk merapatkannya. 

Syafi'i berpendapat, makruh hukumnya 
menguburkan mayat dengan menggunakan 
peti, kecuali pada tanah yang gembur atau ba- 
sah, atau karena mayat hangus terbakar yang 
tidak mungkin jenazahnya tersebut akan ber- 
satu kecuali dengan peti, atau mayat wanita 
yang tidak memiliki muhrim agar orang lain 
non-muhrim tidak dapat menyentuhnya ke- 
tika dikuburkan. 

Hambali berpendapat, tidak dianjurkan 
menguburkan mayat dengan peti, karena tidak 
pernah diriwayatkan dari Nabi saw. atau para 
sahabat tentang hal tersebut. Itu juga menye- 
rupai orang yang menyukai dunia, sedangkan 
bumi lebih cepat menyerap kotoran-kotoran- 
nya. 


8. Ziarah kubur 

Pendapat Ahli Sunnah, bahwa ruh yaitu 
jiwa yang yang dapat berbicara yang mampu 
untuk menjelaskan, memahami objek pembica- 
raan, tidak musnah karena musnahnya jasad. Ia 
adalah unsur inti, bukan esensi, Ruh-ruh orang 
yang sudah meninggal itu berkumpul, lalu yang 
berada di atas bisa turun ke bawah dan tidak 
sebaliknya. Menurut umat pendahulu dan para 
pemukanya, bahwa siksa dan kenikmatan di- 
rasakan oleh ruh dan badan mayat. Ruh tetap 
kekal setelah terpisah dari badan yang merasa- 
kan kenikmatan atau siksaan, kadang juga ber- 
satu dengan badan sehingga merasakan juga 
kenikmatan dan siksaan. 

AdapendapatlaindariAhlusSunnah bahwa 


1613 Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/hlm.190 dan setelahnya. 
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kenikmatan dan siksa untuk badan saja bukan 
ruh. 

Terdapat atsar-atsar yang menjelaskan 
bahwa mayat mengetahui keadaan keluarga 
dan temannya di dunia. Itu terjadi dengan di- 
tampakkan kepadanya. Ada juga atsar yang 
menyebutkan bahwa mayat bisa melihat juga, 
ia bisa mengetahui apa saja yang dilakukan 
kepadanya, bisa merasa gembira bila berupa 
kebaikan dan merasa terluka bila berupa ke- 
burukan. 

Mayat mengetahui orang yang menziara- 
hinya di hari Jumat sebelum terbitnya ma- 
tahari. Waktu ini sangat disarankan dan dapat 
memberikan kebaikan, dan dapat merasa ter- 
ganggu dengan perbuatan munkar yang di- 
lakukan di tempatnya.” 

Adapun hukum ziarah kubur, ulama 
figih memiliki dua pendapat,'' khusus untuk 
kaum wanita. Sedangkan untuk kaum laki-laki 
maka tidak ada pertentangan di antara ulama 
tentang bolehnya berziarah kubur. 


a. Pendapat mazhab Hanafi 

Dianjurkan bagi kaum laki-laki dan perem- 
puan, menurut pendapat yang paling shahih, 
untuk berziarah kubur, sebagaimana yang diri- 
wayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah bahwa “Rasu- 
lullah saw., mendatangi makam syuhada Uhud, 
setiap awal tahun, Ta bersabda, 


JAN an TS a? Lau a Pa 


“Keselamatan bagi kalian atas kesabaran 
kalian, sungguh sebaik-baiknya tempat tinggal 
terakhir” Rasulullah saw. juga keluar menuju 
Bagi' untuk menziarahi orang yang sudah me- 
ninggal, seraya bersabda, 


22 o a229 o3 


Ka ol Ula oge PJ 


NAKER 


(SEE ah 


1616 4d.Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil1/hlm.843 dan setelahnya.Muraagiy al-Falah, hlm.103, asy-Syarh al-Kabir, jil1/ 


hlm.422, asy-Syarh ash-Shaghiir,jil1 /hl 


63, Syarh ar-Risalah, jil.1 /hlm.288, Mughniy al-Muhtaaj, jil.1 /hlm.364-365, al-Mughniy, 


jil.2/him.564, 565, 570, Kasysyaf al-Oinaa', jil.2/hlm.164,173 dan setelahnya. 
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a Ag A ANG ANG 
BW a JET Ogan YS 
“Keselamatan atas kalian tempat pengu- 
buran umat Mukmin. Kami insya Allah akan 
menyusul kalian. Aku memohon keselamatan 
kepada Allah untukku dan kalian!” Rasulullah 
saw. juga bersabda, 


KE aa Ta Anna otot 20 
Wb ea GPR Ben 
SX 5 ssis 
“Aku pernah melarang kalian untuk ber- 
ziarah kubur maka ziarahilah! karena sesung- 


guhnya ziarah kubur dapat mengingatkan ka- 
lian akan kematian.”**” Dalam teks lain, 
2 „9,2 273 a 
GA SN 

“karena ziarah kubur tersebut mengingat- 
kan akan akhirat.” 

Ziarah kubur yang paling baik itu adalah 
pada hari Jumat, Sabtu, Senin dan Kamis. Di- 
sunnahkan ketika berziarah dalam keadaan 
berdiri dan berdoa dengan berdiri, sebagaima- 
na yang dilakukan oleh Rasulullah saw. ketika 
keluar menuju Baqi’. 

Disunnahkan bagi peziarah untuk mem- 
baca surah Yaasin seperti yang terdapat dari 


hadits Anas, ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


WAH SAR SF Us si a | Ka 
>k 2353 AK A ami aj 
Dika su 


“Siapa yang masuk ke areal pemakaman 
maka hendaknya membaca surah Yaasin, yaitu 
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menghadiahkan pahalanya untuk orang yang 
meninggal, semoga Allah SWT Meringankan 
siksanya pada saat itu, dan bagi orang yang 
membacanya tetap mendapatkan kebaikan se- 
pertinya juga. “Rasulullah saw. juga bersabda, 


Ah an Aak 
aU SI 
'Bacakanlah surah Yaasiin pada orang 
yang meninggal di antara kalian. "19 
Dibacakan juga surah pendek dari Al-Qur'an, 
seperti al-Fatihah, awal surah al-Bagarah sam- 
pai pada kalimat 'al-muflihuun, ayat kursi, 'aa- 
mana al-rasul, surah al-Mulk, at-Takatsur, al- 
Ikhlas sebanyak dua belas, sebelas, tujuh, atau 
tiga kali, lalu berdoa, 


4 pi 5 A sets ú gis J3 Ki 
“Ya Allah, sampaikanlah pahala yang telah 


kami bacakan ini kepada fulan, atau kepada 
mereka: ” Daruquthni meriwayatkan, 


EPRE gi ga 


Pa Laga SA Ri a Has SA 
Api ada OA Ga ga 


“Siapa yang melewati kuburan hendaknya 
membaca al-Ikhlas sebanyak sebelas kali, lalu 
menghadiahkan pahalanya kepada orang yang 
meninggal, sedang orang yang membacanya 
tetap diberikan pahala sebanyak jumlah orang 
yang meninggal.” 

Tidakdiperbolehkankaumperempuanber- 
ziarah jika untuk mengingat kesedihan, mena- 
ngis, dan melakukan apa yang biasa dilakukan 
oleh mereka, dan akan terkena hadits, 


1617 HR Muslim dari Abu Buraidah. Diriwayatkan juga oleh para pemilik Sunan kecuali At-Tirmidzi dengan sanad shahih. Muslim 
meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari Abu Hurairah ra, ia berkata, “Rasulullah saw. menziarahi makam ibunya, lalu beliau 
menangis dan menangis pula orang yang di sekitarnya. Lantas beliau bersabda, “aku telah memohan ampunan kepada Allah SWT 
untuknya, tetapi Allah tidak mengizinkannya, lalu aku meminta izin untuk menziarahi makamnya, Allah pun mengizinkannya maka 
ziarahilah kubur, karena sesungguhnya ziarah kubur dapat mengingatkan kalian akan kematian” 

1618 Disebutkan dalam al-Bahr al-Raatg, dan riwayat al-Zaylaa'iy, “bagi orang yang membacakan untuk mayat, lebih banyak pahalanya 


dari pada orang yang meninggal,”secara dzahir hadits ini Dha'if. 
HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Hakim dari Ma'gal bin Yassaar, dan hadits ini hasan, 


1619 


4 A 
D A 

“Allah SWT melaknat wanita yang ber- 
ziarah kubur” Namun, jika tujuannya untuk 
mengambil pelajaran, memohon rahmat tanpa 
harus menangis maka diperbolehkan. 

Lebih utama bagi orang yang sering ber- 
sedekah sunnah hendaknya berniat untuk se- 
luruh mukmin, baik laki-laki maupun perem- 
puan, karena hal itu akan sampai pada me- 
reka dengan tidak mengurangi sedikit pun dari 
pahalanya. Dianjurkan juga menghadiahkan 
pahala bacaan surah untuk Nabi saw., karena 
beliaulah yang menyelamatkan kita dari ke- 
sesatan dan perbuatan itu merupakan bentuk 
syukur dan persembahan yang baik untuk beliau. 


b. Pendapat mayoritas ulama 
Dianjurkan ziarah kubur bagi kaum laki- 
laki untuk mengambil pelajaran dan perin- 
gatan, sedang makruh hukumnya bagi perem- 
puan. Sebab, asal hukum ziarah mereka itu 
dilarang lalu dihapus, seperti yang terdapat 
dalam sabda Rasulullah saw., 
- Fa teri NG E E AE Lan 
Wap ANE E AG S 
“Aku pernah melarang kalian untuk ber- 
ziarah kubur maka ziarahilah!” dalam riwayat 
lain, 
PN ANA 
Ipun NA Y5 
“Janganlah kalian mengucapkan perkataan 
yang buruk!” kaum wanita tidak masuk dalam 
kata ganti laki-laki menurut pendapat yang 
kuat. Adapun hukum menziarahi kuburan 
orang kafir itu boleh. Sedangkan waktu berzi- 
arah, imam Malik berpendapat, aku mendeng- 


ar bahwa ruh-ruh itu berada di halaman pe- 
kuburan maka tidak ada waktu khusus untuk 
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menziarahinya. Akan tetapi, dikhususkan pada 
hari Jumat karena keutamaannya dan hari li- 
bur. 

Sebab dimakruhkannya perempuan untuk 
berziarah kubur, karena mereka sering mena- 
ngis dan berteriak sebab perasaannya lembut, 
banyak meronta, dan sulit untuk menghadapi 
musibah. Namun, tidak sampai diharamkan 
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Ummu 'Athiyyah, “Kami dilarang untuk berzi- 
arah kubur, tetapi beliau tidak melarang kami 
dengan keras.” Adapun dalil makruhnya mer- 
eka berziarah kubur karena hadits, 


. $ pa 
oya ora A3 

“Allah SWT melaknat wanita yang sering 
berziarah kubur:"20 

Akan tetapi, menurut Maliki, ini berlaku un- 
tuk gadis, sedang untuk wanita tua yang tidak 
terlalu peduli dengan laki-laki maka dihukumi 
seperti laki-laki. Makruh hukumnya makan, 
minum, tertawa, dan banyak bicara, termasuk 
juga membaca Al-Qur'an dengan suara keras, 
di mana hal itu telah menjadi kebiasaan mereka. 

Disunnahkan bagi orang yang berziarah 
untuk mengucapkan salam kepada penghuni 
kuburan orang Islam, membacakan Al-Qur'an, 
dan mendoakannya. 

Adapun ucapan salam hendaknya meng- 
hadap wajah mayat, lalu mengucapkan se- 
suatu yang telah diajarkan oleh Nabi saw. ke- 
pada para sahabatnya ketika mereka berziarah 
kubur, 

NGA PARE WR Baba RE 
ALA Ol U apa p3 1 Se 4 
DEL S3 

“Keselamatan atas kalian di tempat orang- 

orang mukmin dan kami insya Allah'?! akan 


1620 4 .Tirmidzi berkomentar, hadits ini shahih. HR. ulama hadits yang lima kecuali Nasaa'i. 
1621 Ucapan “insya Allah, maksud yang benar adalah tabarruk, seperti firman Allah SWT, “dan jangan sekali-kali engkau mengatakan 
terhadap sesuatu/aku pasti melakukan itu besok pagi kecuali dengan mengucapkan insya Allah, (al-Kahfi: 23-24). (al-Majmuu! 


ji.5/hlm.280). 
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menyusul kalian," atau juga, 
Sa sek pa P deras 
bgi ON ik J8 a 3 EP 


iad es á 


“keselamatan kepada penghuni kubur dari 
kaum Mukminin dan Muslimin, kami insya Allah 
akan menyusul kalian. Aku memohon kese- 
lamatan kepada Allah untuk kami dan kalian 
semua.” Keduanya diriwayatkan oleh Muslim. 
Abu Dawud menambahkan, 


AR Uas YI BAN EASY AN 

“Ya Allah, janganlah Engkau cegah kami 
untuk mendapatkan pahala mereka danjangan 
Engkau fitnah kami sepeninggal mereka,” akan 
tetapi dengan sanad dha'if. 

Dibacakan juga di sisinya surah pendek 
dari Al-Qur'an. Ini adalah sunnah yang dilaku- 
kan di kuburan. Pahalanya untuk orang yang 
hadir, sedang mayat seperti halnya orang yang 
hadir yang diharapkan mendapatkan rahmat. 

Selanjutnya, mendoakan untuk mayat usai 
membaca Al-Qur'an dengan harapan dapat 
dikabulkan. Sebab, doa sangat bermanfaat un- 
tuk mayat, yaitu usai membaca Al-Qur'an lebih 
dekat untuk dikabulkan. Ketika bedoa hendak- 
nya menghadap kiblat. 

Nabi saw. bersabda, 


Ni Ak. ET aa 

BA pak JAS Gas AI 

“Ya Allah, ampunilah penghuni Bagi' al- 
ghargad" al-ghargad adalah pohon yang me- 


miliki duri, sedang Bagii adalah areal peku- 
buran untuk penduduk madinah. 


1622 HR Abu Dawud, sanadnya jayyid. 
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Dianjurkan pula, sebagaimana disebutkan 
oleh Syafi'i, untuk memperbanyak ziarah ku- 
bur, memperbanyak berdiri di kuburan orang- 
orang yang baik dan memiliki keutamaan, dan 
hendaknya peziarah itu berdiri di depan kubur 
layaknya berdiri di depan orang yang masih 
hidup. 

Makruh hukumnya mencium peti yang 
dibuat di atas makam, atau mencium makam, 
serta menyalaminya, atau mencium pintunya 
ketika masuk untuk berziarah makam para 
wali, Semua hal itu adalah bid'ah yang sering 
dilakukan banyak orang, "maka apakah pan- 
tas orang yang dijadikan indah perbuatan bu- 
ruknya, lalu menganggap baik perbuatannya 
itu?" (Faathir: 8) 

Dianjurkan, menurut Hambali, melepas 
sandal ketika masuk ke areal pemakaman, 
karena ini sesuai dengan perintah dalam ha- 
dits Busyair bin al-Khashashah.'2? Mayori- 
tas ulama juga tidak memandangnya buruk 
berdasarkan ketetapan Nabi saw. akan hal 
tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari. 


3. TA'ZIYAH DAN PERNAK-PERNIKNYA 
a. Pengertian dan Hukumnya: 

Ta'ziyah yaitu menghibur. keluarga yang 
ditinggalkan, mengajak mereka untuk bersabar 
dengan janji pahala, membujuk mereka un- 
tuk ridha dengan ketentuan dan takdir Allah, 
dan mendoakan untuk mayat Muslim. Ini di- 
lakukan selama tiga hari-tiga malam. Makruh 
hukumnya bila lebih dari waktu itu, kecuali 
bagi orang yang tidak hadir sehingga tidak lagi 
membuat sedih. Ketentuan syariat juga hanya 
memberi batasan waktu tiga hari saja untuk 
ihdad,'” berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


1623 4d-Durr al-Mukhtaar wa Radd Al-Muhtaar, jil.1/hlm.841 dan setelahnya, Tabyiinul Haqaaiq, jIL1/hlm.246, Syarh ar-risaalah, jil.1/ 
hlm.283, asp-Syarh al-Kabiir, jil.1/hlm.419, asy-Syarh ash-Shagiir, jil.1/hlm.560, al-Muhadzdzab, jil.1/hlm.138 dan setelahnya, Ka- 
sysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.18S dan setelahnya, al-Mughniy, jil.2/hlm.543 dan setelahnya, al-Majmuu, jil.S/hlm.273-276, 
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Ihdaad adalah menampakkan duka cita bagi seorang istri dengan tidak memakai perhiasan, wewangian, dan tidak keluar rumah. 


ae R 


doi df AI a Al iy SAN Jos y 
w Oi JM S5 cý dé 
Wa 4 
“Tidak dibenarkan bagi seorang wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir un- 
tuk meratapi mayat lebih dari tiga hari, ke- 
cuali kepada suaminya boleh selama em- 
pat bulan sepuluh hari“: Makruh huk- 
umnya, menurut selain Maliki untuk sering 
berta'ziyah. Janganlah berta'ziyah lagi ketika 
berada di pemakaman untuk orang yang su- 
dah berta'ziyah. Lebih baik berta'ziyah sesu- 
dah proses pemakaman daripada sebelumnya, 
karena keluarga mayat sedang sibuk dengan 
prosesi penguburan, sedang rasa kesedihan 
mereka sesudah penguburan itu lebih terasa. 
Makruh, menurut Syafi'i dan Hambali 
duduk untuk berta'ziyah, yaitu keluarga duka 
duduk di tempat terbuka atau tenda di jalan 
agar orang-orang berta'ziyah kepadanya, atau 
orang yang berta'ziyah duduk lama bersama 
keluarga mayat, karena hal itu memperpanjang 
kesedihan saja. Mazhab Hanafi berpendapat, 
boleh saja duduk untuk berta'ziyah di tempat 
selain masjid selama tiga hari. Bila dilakukan 
pada hari pertama maka itu lebih utama. Se- 
dangkan dalam al-Fatawa adz-Dzahiiriyyah 
Hanafi mengatakan, boleh saja bagi keluarga 
mayat di dalam rumah ataupun di masjid untuk 
mengadakan ta'ziyah, dan orang-orang datang 
dan mengucapkan rasa duka. Makruh hukum- 
nyamenginapdirumahkeluargamayat.Ta'ziyah 
itu sendiri dilakukan di rumah duka. Tidak ada 
kata-kata khusus untuk ungkapan ta'ziyah. 
Orang yang berta'ziyah bisa mengucapkan ke- 
pada seorang Muslim, 


BEI 5 ANA AAN, BA fi asi 
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“Semoga Allah SWT memberikan pahala 
besar kepadamu, memperbaiki kesedihanmu, 
serta mengampuni orang yang meninggal dari 
keluargamu!" Jika seorang Muslim berta'ziyah 
kepada orang kafir, hendaknya ia mengucapkan, 


Beng aa ng. 
Sag GE SA AN hst 

“Semoga Allah memberikan pahala besar 
kepadamu dan memperbaiki kesedihanmu.” 
Tidak perlu berdoa untuk mayat, karena doa 
dan mohon ampunan bagi mayat yang kafir 
itu tidak diperbolehkan. Adapun jika orang 
kafir berta'ziyah kepada orang Muslim maka 
ia mengucapkan, “Semoga Allah memperbaiki 
kesedihanmu dan mengampuni orang yang 
meninggal dari keluargamu." Jika orang kafir 
berta'ziyah kepada orang kafir maka ia mengu- 
capkan, “Semoga Allah mengganti untuk kami 
dan kamu dan tidak mengurangi jumlahmu." 

Hambali berpendapat, haram hukumnya 
berta'ziyah kepada orang kafir, karena hal itu 
sama saja memuliakan mereka, seperti halnya 
mendahulukan ucapan kepada mereka. Orang 
yang berta'ziyah berkata, “Semoga Allah meng- 
abulkan doamu, menyayangi kami dan kamu!” 
Namun, tidak makruhkan untuk sekedar ber- 
jabat tangan saja atau orang yang berta'ziyah 
mengambil tangan orang yang berduka.. 

Ta'ziyah disunnahkan bagi laki-laki dan 
wanita yang tidak menimbuikan fitnah, baik 
anak kecil atau dewasa, laki-laki atau perem- 
puan, tidak ada pertentangan tentang hal ini di 
antara ulama, kecuali Tsauri yang mengatakan, 
tidak dianjurkan berta'ziyah setelah pemaka- 
man, karena hal itu sudah dianggap akhir dari 
perkaranya. Makruh pula hukumnya ta'ziyah 
seorang laki-laki kepada seorang perempuan 
cantik nonmuhrim, karena khawatir timbul 
fitnah di antara mereka. 


1625 HR Bukhari dan Muslim dari Ummu salamah, dan dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan. (Naylul Awthaar, ji.6/hlm.292). 
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Dalil dianjurkannya ta'ziyah dari beberapa 
hadits. Di antaranya, 


apel Jin ali Wan SP Ia 

“Siapa yang berta'ziyah kepada orang yang 

tertimpa musibah maka baginya pahala sebesar 

pahalanya.” Juga, 
a 


Jo AS Kam AL CH 
7 4 s v: n -. 
BA pp 

“Siapa yang berta'ziyah kepada saudara- 
nya yang tertimpa musibah, Allah akan mema- 


kaikannya baju kemuliaan pada hari kiamat 
nanti”??? 


b. Menangis, Meratap, Berteriak, 

Menampar, dan Merobek Baju 

Ulama sepakat bolehnya menangisi mayat 
sebelum dan sesudah pemakaman, tanpa me- 
ninggikan suara, atau mengucapkan kata-kata 
yang tidak baik, atau menyesali, dan meratap 
yang berlebihan,!“2 sebagaimana yang diriwa- 
yatkan oleh Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


Ika “ada BANI MU Tanba ae 
WB Gya VE PIN 
“Ibrahim! Terasa cepat Allah mengambil- 
mu,” lalu air mata beliau mengalir. Lantas Ab- 
durrahman bin Auf bertanya, “Rasulullah, apa- 


kah Anda menangis? bukankah Anda telah me- 
larang untuk menangis?” Rasulullah menjawab, 


TANG i is I 


<E 
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“Tidak, yang aku larang itu adalah ratapan 
yang berlebihan.” "2? Dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim disebutkan, "Air mata Rasulullah saw. 
menetes (mengalir) ketika cucunya diangkat 
(digendongkan oleh sahabat) dan diserahkan 
kepada beliau. Terdengar suara seperti sesuatu 
dimasukkan ke tempat minum yang basah. 
Lantas Sa'ad bertanya kepada beliau, “Ada apa 
ini, Rasulullah?” Beliau menjawab, 


a 3 Pi 
LI Sie oli a A at ia ada 
poesi] oske ep & ENG 
“Ini adalah rahmat yang Allah ciptakan di 
dalam hati hamba-hamba-Nya. Allah hanya me- 
nyayangi hamba-hamba-Nya yang penyayang.” 
Tangisan tidak melulu bertentangan de- 
ngan keridhaan, berbeda dengan tangisan ke- 
pada mayat karena merasa kehilangan darinya. 
Adapun hadits yang berisi, 
ds ai Aa LIS 2 i 
“Bahwaorang yang meninggal akan disiksa 
karena tangisan keluarganya,” maka perlu 
ditakwil maksudnya menurut mayoritas ulama, 
yaitu orang yang berwasiat kepada keluarga- 
nya agar menangisinya, meratapi kepergian- 
nya, lalu wasiat itu dilaksanakan maka karena 
inilah mayatdisiksa sebab tangisan dan ratapan 
keluarganya. Karena, semuanya itu disebabkan 
dan dikarenakan wasiatnya. Memang sudah 
termasuk kebiasaan orang Arab untuk mewa- 
siatkan hal seperti itu. Seperti yang dikatakan 
oleh Tharfah bin al-Abd, 


1626 jp. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkomentar, hadits ini gharib. Ibnu Jauziy berkomentar, hadits ini Maudlu. 


1627 HR, Ibnu Majah. 


1628 Ad- Durr al-Mukhtaar, jil.1 /hlm.841, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1 /hlm.566, 579, asy-Syarh al-Kabtir, jil. 1 /blm 421, Mughniy al-Muhta- 
aj, jil.1/him.355 dan setelahnya, al-Muhadzdzah, jil.1 /hlm.139, al-Mughniy,jil.2/hlm.545-547, Kasysyaf al-Ginaa' jil.2/hlm.188 dan 
setelahnya, dan al-Majmuu, jil.5/him. 276-280. 

1629 MR. At-Tirmidzi. hadits ini hasan dan diriwayatkan melalui maknanya saja dalam kitab Shahihnya Bukhari dan Muslim, dari riwayat 
selain Jabir. 

1630 HR Bukhari dan Muslim dari Umar, dan dari Aisyah bahwa ibnu Umar berkata, yah aki Sig Edi 
“mayat disiksa oleh tangisan orang yang hidup, lalu dibantah oleh ayat “dan tidaklah kalian menanggung dosa orang lain,” (al- 
An'am: 164). 
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aa AG 


“Jika kelak aku mati maka ratapilah sebab 
aku adalah keluarganya 

Robeklah pakaian, wahai engkau putri 
yang patuh 

Adapun mayat yang ditangisi dan diratapi 
oleh keluarganya adanya wasiat maka ia tidak 
akan disiksa karena sebab tangisan dan ratap- 
an mereka itu, sebagaimana firman Allah SWT, 
“dan seseorang tidak akan memikul beban dosa 
orang lain.” (al-An'am: 164) 

Tidak mengapa, seperti yang dikatakan 
oleh Hanafi, meratapi mayat dengan syair atau 
lainnya. Akan tetapi, makruh hukumnya bila 
berlebihan dalam memujinya, apalagi di sam- 
ping jenazahnya, berdasarkan hadits, 

YG dah iyaa babe BM NA SE IA 

sa ee . er Be i 

15 

“Siapa yang berta'ziyah seperti ta'ziyah- 

nya orang Jahiliyah maka gigit ayahnya dan 

jangan dipanggil dengannya!”'“! Ini adalah 

bentuk pengajaran dan ancaman yang keras 
dari melakukan perilaku Jahiliyah. 

Diharamkan untuk menyebutkan kebaik- 
an-kebaikan mayat, meratap, meronta dengan 
memukul dada atau kepala, dan merobek pa- 
kaian atau semisalnya. 

Adapun al-Nadb, yaitu menyebutkan ke- 
baikan-kebaikan mayat, dan mengucapkan rasa 
kehilangannya memakai ungkapan seruan, de- 
nganhurufwawusebagaigantihurufyaa,seperti 
ungkapan mereka “323 (duhai laki-laki!), 
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eK (duhai gunung!), #45 gig (Ooh. 
punggung yang patah!), dan semisalnya, ber- 
dasarkan hadits, 

- 2 2. e.g yg 
MEN OB ASN PA D a 


Gi AG aS y P 
AKG a S3 Ni 3 y 5i NAN 
r B 2 gg 3 

SES NIS alah 
“Siapa yang meninggal lalu orang menan- 
gisinya dan mengatakan, duhai gunung! Duhai 
sandaranku! atau semisalnya, kecuali Allah 
akan mewakilkan dua malaikat untuk memu- 
kuli dada mayat sambil berkata, beginikah 
yang dulu kamu lakukan?”!“2 Itu pun jika 
mayat mewasiatkan seperti yang disebutkan 
atau ia orang kafir. 
Adapun al-Nauh, yaitu meninggikan suara 
dengan menyebut kebaikan-kebaikan mayat, 
berdasarkan khabar, 


Ti Ea Tema Bh ade ai Ten a 
tes, aa py (E 3 pe) 15) ass 
JA INA taman Ta 
FP ót era NS Jae 
“Wanita yang berteriak meratapi kema- 
tian, jika dia tidak bertobat dari perbuatan itu, 
maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat 
nanti dan ia mengenakan jubah dari besi dan 
perisai dari kudis, 1“? khabar lainnya, 


P 

Big AH A ja 

“Allah SWT melaknat wanita yang berte- 
riak dan mendengarkan teraikan itu.”!** 

Sedangkan al-Jaza, yaitu memukul dada 

atau semisalnya, seperti merobek pakaian dan 


mengacak-acak rambut, menghitamkan wajah, 
menaruh abu di atas kepala, dan meninggikan 


1631 Maksud ucapan mereka itu adalah memohon ampunan, “fulan, dan katakan kepada mereka, 'tetaplah dengan menyebut nama 
bapakmu, dan jangan memberi julukan dengan selainnya” HR. Ahmad, Nasas'i, Ibnu Hibban, dari Ubai bin Ka'ab. (Kasyf al-Khifa', 


Jil.2/hlm.332). 
1632 HR At-Tirmidzi. la mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
1633 HR Muslim. 


1634 HR Ahmad dan Abu Dawud, dari Abu Sa'id, hadits ini shahih 
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suara dengan berlebihan menangis maka hal 
demikian haram hukumnya, berdasarkan kha- 
bar Bukhari dan Muslim, 


633 DI GA MAAN 23 SA Gd 
Batal SA 


“Bukanlah termasuk golongan kami orang 
yang memukuli pipi, merobek-robek baju, dan 
menyeru dengan seruan Jahiliyah.” Dalam Sha- 
hih Bukhari dan Muslim juga disebutkan, 


Pena Mn ab NYA Ta sg 
BELI IN LAN Gya Gi al 
“Bahwa Rasulullah saw. terlepas dari wani- 

ta berteriak ketika mendapat musibah, wanita 
yang memotong rambutnya ketika mendapat 


musibah, dan wanita yang merobek-robek pa- 
kaiannya.” 


c Apa yang Seharusnya Dilakukan Orang 
yang Tertimpa Musibah dan Pahala 
untuk Sabar Terhadap Musibah": 

Hendaknya bagi orang yang tertimpa musi- 
bah untuk memohon pertolongan kepada Allah 
SWT dan bersabar atas apa yang menimpanya. 
Bentuk kepatuhannya dalam memohon perto- 
longan melalui sabar dan shalat, serta yakin 
akan janji Allah terhadap orang-orang yang 
bersabar. 

Allah SWT berfirman, 

“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang sabar, yaitu orang-orang 
yang apabila ditimpa musibah mereka berkata 
“Innga lillahi wa innaa ilaihi rooji'un.” Sesung- 
guhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah 
kami kembali. Mereka itulah yang memperoleh 


Bagian 1: IBADAH 


ampunan dan rahmat dari tuhannya, dan me- 
reka itulah orang-orang yang mendapat petun- 
juk” (al-Baqarah: 155-157). _ 

Disunnahkan juga bagi orang yang tertim- 
pa musibah untuk beristirja, yaitu mengucap- 
kan, “inna lillahi wa inna ilaihi raaji'un" (yaitu, 
kami adalah hamba-Nya. Ia melakukan kepada 
kami apa yang Ia kehendaki, dan kami yakin 
dengan hari kebangkitan dan pembalasan atas 
segala amal yang telah kami lakukan), dan 


NGANA oer A a opat oag 

DA AAN gan SAR 
w 

“Ya Allah, berikanlah aku pahala atas mu- 
sibah yang menimpaku ini! Gantikanlah un- 
tukku yang lebih baik darinya!” Lalu shalat dua 
rakaat, seperti yang dilakukan oleh Ibnu Abbas 
r.a, lantas membaca, “dan mohonlah pertolang- 


an (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.” 
(al-Bagarah: 45) Hudzaifah berkata, 


ara FEE F 38 


“Nabi saw. ketika tertimpa musibah be- 
liau bersabar”!6% Muslim meriwayatkan dari 
Ummu Salamah dengan sanad marfu', 

“Jikakaliantertimpasakitatauadayangme- 
ninggal maka katakanlah hal yang baik, karena 
malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.” 
Kemudian, ketika Abu Salamah wafat, Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


“Katakanlah, “Ya Allah, ampunilah aku dan 
dia (Abu Salamah)! gantikanlah untukku peng- 
ganti yang baik!”637 


1635 Ag-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.841, asy-yarh ash-Shaghiir, jil1/hlm.561, al-Majmuw', jil5/hlm.274, Kasysyaf al-Qinaa', jil.2/ 


hlm.187. 


1636 HR Ahmad dan Abu Dawud. perkara menimpanya, tertimpa atau tertekan. 
1637 HR Muslim dalam kitab Shahihnya dari Ummu Salamah ra, ia berkata," saya bea Rasulullah saw. bersabda, 


ML rah PASS 


“Tidaklah orang yang tertimpa musibah lalu mengucapkan “sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami kembali. 
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Disunnahkan bagi orang yang tertimpa 
musibah untuk bersabar. Sabar itu sendiri 
adalah menahan, Allah SWT berfirman, “Maka 
bersabarlah kalian sesungguhnya Allah ber- 
sama orang-orang yang sabar.” (al-Anfal: 46) 
Rasulullah saw. bersabda, 


At ebi 

"Sabar adalah cahaya. "1628 
Dalam kesabaran atas meninggalnya anak 
ada pahala yang besar, seperti yang terdapat 
dalam khabar, diantaranya yang terdapat 


dalam Shahih Bukhari dan Muslim, bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


IP pa EK G LS Ga baki 
Dada dots 


“Tidaklah seorang Muslim yang ditinggal 
mati oleh ketiga anaknya akan tersentuh oleh 
api neraka kecuali hanya selama diucapkannya 
sumpah,” merujuk pula pada firman Allah SWT, 
"dan tidak ada seorangpun di antara kamu yang 
tidak mendatanginya (neraka)." (Maryam: 71) 
maksud yang benar adalah melewati 'shirath" 
(jembatan). 

Bukhari men-takhrij bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda, 


ip NG gj Sa ú NG En Jk 


Y panta ja E gin gi Lid) 


tag 


kimi 
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“Allah SWT berfirman, “Tidaklah ada pa- 
hala untuk hamba-Ku yang mukmin ketika aku 
mencabut nyawa orang yang terkasihinya di du- 
nia, lalu ia bersabar, kecuali surga untuknya.” 

Terdapat riwayat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Muslim, dari Usamah bin Zaid r.a., ia ber- 
kata, “Suatu ketika, salah seorang putri Nabi 
saw. mengirim utusan kepada beliau untuk me- 
manggil dan mengabarkan kepadanya bahwa 
anaknya (cucu Rasulullah) telah meninggal, lalu 
Rasulullah saw. bersabda kepada utusan itu, 


Kai ketus, 


rai 


dani; gah GG Aa 


“Kembalilah dan beri tahu bahwa Allah 
berhak mengambil dan berhak pula memberi. 
Segala sesuatu di sisi-Nya sesuai dengan teng- 
gat waktu yang telah ditentukan maka jalanilah 
dan bersabar untuk mendapatkan pahala.”53 

Pahala bagi orang yang tertimpa musibah, 
bersabar atas musibahnya bukan terhadap mu- 
sibah itu sendiri, karena musibah itu tidak 
memiliki pahala dan musibah bukan dari per- 
buatan hamba dan bukan atas kemampuannya 
maka ia akan diberi pahala dari upaya yang 
dilakukannya, dan bersabar untuk menerima 
dan menjalankannya. Ini adalah ulama mazhab 
Hambali dan al-'1z bin Abdu Salam. 

Ridha terhadap ketetapan dan takdir Allah 
SWT itu di atas kesabaran itu sendiri, karena 
itu wajib ridha kepada Allah SWT. 

Imam Syafi'i menjelaskan, bahwa setiap 


Ya Allah, berilah pahala pada musibahku, dan gantikan aku yang lebih baik darinya, kecuali Allah akan memberikan pahala atas 
musibahnya itu dan digantikan yang lebih baik darinya. Lantas, Ummu Salamah berkata, “ketika Abu Salamah meninggal, aku 
mengucapkan apa yang diperintahkan Rasulullah saw. kepadaku dan Allah menggantikan yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah 


1638 HR, Muslim dari hadits Abu Malik al-Haarits bin ‘Ashim al-Asy'ariy ra. dengan teks, “suci sebagian dari iman” 
1622 HR. At-Tirmidzi dari Abu Musa, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
SE AJA an Dian BI Wan JÓ Gu I BB NN BE SIS IS Is ih E ba 


Ann 
“Jika anak dari seseorang meninggal, Allah SWT akan berfirman kepada malaikat-Nya, “Sudah kalian cabut nyawa anak hamba-Ku 
itu?” para malaikat menjawab, “ya, sudah," Allah berfirman lagi, “Sudah kalian cabut nyawa buah hatinya?” Malaikat menj 
“Ya, sudah," Allah bertanya, “Apa yang dikatakan oleh hamba-Ku itu?” malaikat menjawab, “Maha Suci Engkau, dan ia beristirj 
lalu Allah berfirman, “Bangunkanlah oleh kalian untuk hamba-Ku ini sebuah rumah di surga, dan berilah nama, ‘rumah al-Hamd'” 
At-Tirmidzi berkomentar, hadits ini hasan gharib. 
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orang yang gila dan orang sakit yang cedera 
otaknya, mereka mendapat pahala, dihapus- 
kan dosanya dengan sakitnya itu. Ganjaran itu 
didapat karena hilangnya akal yang seharus- 
nya ada yang membuat ia tidak mampu meng- 
gunakan kesabarannya. Pendapat ini dikuat- 
kan oleh khabar yang terdapat dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim, 


pe yen au 


“Tidak ada musibah yang menimpa se- 
orangMuslim--kesusahan—dankepayahan--sakit 
--tidak pula kegundahan, kesedihan, rasa sakit, 
ataupun kepedihan sampai duri yang menu- 
suknya sekalipun kecuali Allah akan mengha- 
puskan dosa-dosanya karenanya.” Juga hadits 
shahih, 

a KN Pog ag š 
Su jih i ES AU YA HA 

“Jika seorang hamba sakit ataupun be- 
pergian maka Allah akan mencatat untuknya 
Seperti apa yang dilakukan oleh orang yang ke- 
adaan sehat dan tidak bepergian. 

Siapa yang tertimpa musibah dan bersabar 
maka ia akan mendapat dua pahala, pahala 
atas musibahnya itu sendiri dan pahala bagi 
kesabarannya. Sedangkan siapa yang kehilang- 
an kesabarannya, jika karena sebab tertentu 
seperti gila atau hal lain, tidaklah sampai pada- 
nya dua pahala tersebut. 


d. Bertamu ke Rumah Duka dan Membuat- 
kan Makanan Untuk Mereka 


Dianjurkanbagikerabatdekatdantetangga 
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mayat: untuk membuatkan makanan untuk 
keluarga mayat, seperti diriwayatkan ketika 
Ja'far bin Abi Thalib ra. terbunuh, Nabi saw. ber- 
sabda, 


SI Aa 3 OB Mae Giran INA 


Ber ater 
À 13 


"BuatkanlahmakananuntukkeluargajJa far, 
karena mereka sedang tertimpa perkara yang 
menyibukkannya.””8 Hendaknya ‘juga diutus 
orang yang membantu agar terobati hati me- 
reka. Mungkin saja mereka tersibukkan dengan 
musibah yang menimpa mereka, sedang bagi 
orang yang mendatangi mereka untuk menye- 
diakan makanan mereka sendiri, serta hendak- 
nya makanan yang diberikan dapat menge- 
nyangkan mereka sehari semalam. 

Adapun jika keluarga yang berduka mem- 
buatkan makanan untuk para tamu maka hal 
ini makruh dan bid'ah karena tidak ada dalil- 
nya. Hal tersebut hanya akan menambah berat 
musibah dan kesibukan mereka, dan mirip se- 
perti apa yang dilakukan oleh orang Jahiliyah. 
Terlebih lagi jika ahli warisnya itu masih kecil, 
belumdewasamakaharamhukumnyamenyiap- 
kan dan menyediakan makanan untuk para 
tamu. Jarir bin Abdullah berkata, "Kami meni- 
lai berkumpulnya orang-orang di rumah orang 
yang sedang tertimpa musibah, kemudian tuan 
rumah menyiapkan makanan untuk para tamu 
itu, sama statusnya seperti meratap." 

Sedangkan jika memang dibutuhkan un- 
tuk melakukan hal tersebut maka boleh saja, 
karena mungkin akan ada tamu yang datang 
dari kampung dan tempat yang sangat jauh, 
lalu mereka menginap bersama keluarga duka 
sehingga tidaklah mungkin bagi tuan rumah 
untuk tidak menyambut mereka. 


1640 Fathul Gaadir, jil.1/hlm 473, ad-Durr al-Mukhtaar, jil.1/hlm.841, as-Syarh ash-Shaghitr, jil1/hlm.561, al-Majmuw' jil.5/hlm.285 
dan yang setelahnya, al-Muhadzdzab, jil1/hlm.140, al-Mugkniy, jil.2/hlm.550, Syarh ar-Risaalah, jil.1/hlm.289. 
1641 HR Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga dari periwayatan Asma’ binti “Umais. Ja'far terbunuh pada perang Mu'tah, tahun 


kedelapan Hijriyah di bulan Jumadil Awal. 
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e. Bacaan Untuk Mayat dan Menghadiah- 
kan Pahala Untuknya 
Dalam hal ini terdapat beberapa masalah 

di antara ahli figih, yaitu sebagai berikut. 

1. Ulama sepakat bahwa doa dan istigfar mem- 
beri manfaat buat mayat, misalnya, 


PN a bai 
aa per) cd all pet) 
“Ya Allah, ampunilah dia dan berikan 
rahmat kepadanya!” termasuk juga sede- 
kah, menunaikan kewajiban ibadah badan- 
harta yang dapat diwakilkan seperti haji, 
berdasarkan firman Allah SWT, “dan orang- 
orang yang datang sesudah mereka (mu- 
hajirin dan anshar), mereka berdoa, “ya 
Tuhan kami ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang yang telah beriman 
terlebih dahulu.” (al-Hasyr: 10) firman 
Allah SWT lainnya, “dan mohonlah am- 
punan atas dosamu dan atas dosa orang- 
orang mukmin, laki-laki dan perempuan." 
(Muhammad: 19) Nabi saw. juga pernah 
berdoa untuk Abu Salamah ketika ia wa- 
fat dan untuk mayat yang beliau shalati 
dalam hadits ‘Auf bin Malik, serta untuk 
setiap mayat yang beliau pernah shalati. 
Suatu ketika, seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah saw., 


OP Mai EU GAN Oh cah Jaag G 
ii PE D 
Pes Ide fps ai 

“Rasulullah, ibuku telah meninggal. Apa- 
kah bisa jika aku bersedekah untuknya?” 
Rasul menjawab, “Ya.” Ada juga seorang 
wanita yang datang kepada beliau dan ber- 


tanya, “Rasulullah, kewajiban haji telah 
sampai pada ayahku ketika ia sudah tua 


K609 _ 7> 
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dan tidak mampu lagi untuk berlama-lama 
dalam perjalanan, apakah aku boleh menu- 
naikan haji untuknya?” Rasul menjawab, 


2:64 133 Si WAE y ati 
Haji gi EIG Kas 


Lagi 
ak ol 

“Jika ayahmu memiliki utang, apakah 
kamu akan membayarkannya?" Wanita itu 
menjawab, “Ya, Rasul lanjutbersabda, “Kalau 
begitu, agama Allah itu jauh lebih berhak 
untuk ditunaikan.”"# Rasulullah juga ber- 
sabda kepada orang yang bertanya ke- 
padanya, 


MB JG NGE 

“Ibuku telah meninggal dan ia masih 
memiliki hutang puasa satu bulan, apakah 
aku boleh berpuasa untuknya?” beliau 
menjawab, “Ya.” 

Ibnu Qudamah berkata, ini adalah ha- 

dits shahih. Di dalamnya terdapat petunjuk 
bahwa orang yang telah meninggal men- 
dapat manfaat atas segala ibadah, karena 
puasa, doa, dan istigfar merupakan ibadah 
badan. Allah akan menyampaikannya ke- 
pada mayat tersebut, begitu juga halnya de- 
ngan ibadah lainnya. 
Ulama berbeda pendapat tentang sampai- 
nya pahala ibadah badan murni, seperti 
shalat,bacaanAl-9ur'ankepadaorangyang 
bukan melakukannya kepada dua pendapat: 

Pertama: Hanafi, Hambali,ulamaterakhir 
mazhab Syafi'i, dan Maliki berpendapat 
akan sampainya bacaan Al-Qur'an kepada 


1642 4d-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1 /hlm.844 dan yang setelahnya, Fathul Qadir, jil.1 /hlm.473, Syarh ar-Risaalah, jil.1/ 
hlm.289, asp-Syarh al-Kabtir,jil.1/hlm.433, asy-Syarhash-Shaghitr jil.1 /hlm.568, 580, Mughniy al-Muhtaaj, jil.3/hlm.69-70,al-Mugh- 
niy, jil.2/hlm.566-570, Kasyasyaf al-Olanu', jil.2/hlm.191, a-Muhadzdzab, jil.1 /hlm 464. 


1643 HR Abu Dawud dari Sa'ad bin Ubadah 


1644 HR Ahmad dan Nasa'i dari Abdullah bin az-Zubair. (Naylul Awthaar, jil4/hlm.285 dan setelahnya). 
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mayat jika dibacakan di kuburnya atau ber- 
doa kepadanya usai membaca Al-Qur'an 
meskipunorangitutelah tiada, karenatem- 
patmembacaAl-Gur'anditurunkanrahmat 
dan berkah, sedangkan doa usai membaca 
Al-Qur'an dapat diharapkan akan dikabul- 
kan. 

Kedua: Adapun pendapat ulama ter- 
dahulu mazhab Maliki dan pendapat yang 
masyhur pertama-tama dari mazhab Syafi'i 
berpendapat tidak sampainya pahala iba- 
dah badan murni untuk selain orang yang 
mengerjakannya. 

Hanafi mengatakan, pendapat yang me- 
rekapilihadalah tidakmakruhnyabila para 
pembaca Al-Qur'an duduk di makam. Me- 
reka juga mengatakan dalam bab haji un- 
tuk orang lain, seseorang boleh saja me- 
limpahkan pahalanya untuk orang lain, 
baik shalat yang ia lakukan, atau puasa, se- 
dekah, atau lainnya. Disamping hal terse- 
but sama sekali tidak mengurangi sedikit- 
pun pahala orang yang melaksanakannya. 
Hambali mengatakan, dibolehkan mem- 
baca Al-Qur'an di makam, berdasarkan ha- 
dits sebelumnya, “Siapa yang memasuki 
areal pemakaman hendaknya ia membaca 
surah Yaasiin,semogaAllahmemberikering- 
anan kepada penghuninya pada saat itu, 
dan baginya juga pahala sebanyak orang 
yang ada di pemakaman tersebut,” dan ha- 
dits lainnya, “Siapa yang menziarahi kubur 
kedua orang tuanya, lalu ia membacakan 
surah Yaasiin untuk mereka maka ia akan 
diampuni dosanya,” 

Maliki berpendapat, makruh hukum- 
nya membacakan Al-Qur'an pada mayat 
setelah kematiannya dan di atas kuburan- 
nya, karena hal tersebut tidak dilakukan 
oleh ulama terdahulu. Akan tetapi, ulama 


kitab Jami'nya 


r na 


kontemporer dari mazhab Maliki membo- 
lehkan membaca Al-Qur'an, berdzikir, dan 
melimpahkan pahala untuk orangyang me- 
ninggal. Ia juga tetap mendapatkan pahala- 
nya. Insya Allah. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat, pen- 
dapat yang masyhur bahwa mayat tidak 
bisa mengambil manfaat dari pahala yang 
dilakukan oleh orang lain, seperti halnya 
shalat untuknya baik gadha' atau lainnya, 
dan bacaan Al-Qur'an. Sedangkan ulama 
kontemporer dari mazhab Syafi'i menyata- 
kan sampainya pahala bacaan Al-Qur'an 
pada mayat, seperti al-Fatihah atau lain- 
nya. Mayat juga mendapatkan pahala dari 
perbuatan yang dilakukan orang lain. Apa 
saja yang dianggap baik oleh umat Islam 
maka akan baik pula di sisi Allah SWT. Di- 
mana disebutkan bahwa al-Fatihah saja 
bermanfaat bagi orang hidup yang ter- 
sengat kalajengking, Nabi saw. juga mene- 
tapkan hal tersebut dengan sabdanya, 


tata, 


“Apakah kamu tahu bahwa itu juga ter- 
masuk ruqyah?” maka bermanfaat untuk 
orang yang telah meninggal itu lebih utama. 

Dengan demikian, mazhab Syafi'i kon- 
temporer berpendapat sama seperti tiga 
imam mazhab yang lainnya, bahwa pahala 
bacaan Al-Qur'an sampai kepada mayat. 
As-Subki berkata, orang yang berdalil 
dengan beristinbath bahwa sebagian Al- 
Qur'an bermanfaat bagi mayat dan dapat 
meringankannya maka itu dapat berman- 
faat. Karena, disebutkan bahwa al-Fatihah 
saja bila ditujukan oleh pembacanya un- 
tuk menyembuhkan orang yang terseng- 
at dapat bermanfaat. Nabi saw. sendiri 
menetapkannya dengan sabdanya, “Apa- 


1645 Kedua hadits tersebut Dha'if: yang pertama lebih Dha'if dari yang kedua, sebagaimana imam as-Suyuthiy mengisyaratkan dalam 
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kah kamu tahu bahwa itu juga termasuk 
ruqyah?” Jika bacaan al-Fatihah bisa ber- 
manfaat untuk orang yang masih hidup 
untuk tujuan tertentu maka bagi orang 
yang sudah meninggal lebih bermanfaat 
lagi. Gadhi Husein membolehkan menye- 
wa orang untuk membacakan Al-Qur'an di 
samping kuburan mayat. Ibnu Shalah ber- 
pendapat, selayaknya untuk mengucap- 
kan, "Ya Allah, sampaikanlah pahala dari 
apa yang telah kami baca untuk si fulan,” 
maka yang demikian itu termasuk doa. Ti- 
dak ada bedanya dalam hal ini antara jauh 
ataupun dekat, karena boleh saja mayat 
mendapatkan apa yang berhak untuknya. 
Halinitidakterbataspadabacaan Al-Qur'an 
saja, tetapi berlaku pada semua amal per- 
buatan. 


4. SYAHID DI JALAN ALLAH 

Pembahasan ini berbicara tentang keutama- 
an syahid di jalan Allah, definisi syahid, hukum- 
nya, dan para syahid selain dalam peperangan. 


a. Keutamaan Syahid di Jalan Allah SWT 
Pengorbanan dengan jiwa adalah tingkat- 
an ikhlas dan berkorban tertinggi demi mem- 
bela prinsip dan kepercayaan, bukti paling ju- 
jur akan bersihnya keimanan, dan jalan abadi 
menuju surga Allah SWT dan mencapai ke- 
menangan dengan mendapatkan ridha Allah 
SWT. Umat atau masyarakat di setiap zaman 
sangat membutuhkan pengorbanan banyak 
dari anak-anaknya demi membela diri dan ne- 
gara, dan menjaga tempat-tempat suci dan mulia. 
Tidak bisa ditulis untuknya harga diri, kemu- 
liaan, dan kehormatan kecuali dengan jembat- 
an pengorbanan demi merealisasikan tujuan- 
tujuannya, serta darah yang mengalir semata- 
mata demi kehormatan dan eksistensinya. 
Karenaitulah, Allah SWT mencacatkehidu- 
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pan dan keabadian bagi para syuhada. Allah 
mengampuni segala dosa-dosa mereka kecuali 
utang yang berhubungan dengan hak-hak materi 
manusia. Allah SWT juga para syuhada di posisi 
mulia tinggi di surga bersama para nabi dan rasul, 
seperti yang disinyalir oleh teks-teks agama. 

Allah berfirman, 

“Janganlah kamu mengira bahwa orang- 
orang yang gugur di jalan Allah itu mati: bah- 
kan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan 
mendapat rezeki. Mereka dalam keadaan gem- 
bira disebabkan karunia Allah yang diberikan- 
Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati 
terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka ber- 
girang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang beriman.” 
(Ali Imran: 169-171) 


Juga riwayat dari Masruq r.a, ia berkata, 
“Abdullah bertanya tentang maksud ayat ini, 
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 
yang gugur di jalan Allah itu mati: bahkan me- 
reka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki?" lalu ia menjawab, "Aku sendiri pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal 
ini, latu beliau menjawab, 


iie Jai Pad h a 


g i io ii Bi êri gA 


"Ruh-ruh mereka berada di dalam burung 
hijau, Ada pelita-pelita yang bergantungan 
di Arsy, lalu mereka beterbangan di surga ke 
manapun mereka mau, lalu mereka bersarang 
lagi di dalam pelita itu...” (HR Muslim dan 
Tirmidzi)" 


1646 HR, Muslim dan At-Tirmidzi dan selain dari keduanya. (at-Targhitb wat Tarhiib, jil.2/hlm.326 dan setelahnya). 
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Maksudnya adalah Allah SWT menghidup- 
kan dan memberikan mereka kemampuan un- 
tuk menikmati buah-buah surga, menikmati 
buah-buahan dan berpindah-pindah di seluruh 
tempat di surga. Allah SWT berfirman, “Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang- 
orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa me- 
reka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu 
hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” (al- 
Bagarah: 154) Hanya saja kehidupan mereka 
bukan dengan jasad melainkan dalam bentuk 
lain yang tidak mampu dijangkau oleh akal un- 
tuk memikirkannya, tetapi dengan wahyu. 

Nabi saw, bersabda, 

o 4 DA Pa > 
Eu d ea o Long TAS JAN IU 
PETE nk PUN Pi Da WA 
KERANA Ip PI UI 
SAS AG gih JAS UU A HL 

Dra 2 
RS Gp 

“Tidak ada seorang pun yag telah masuk 
surga ingin kembali ke dunia lagi. Orang per- 
tama yang ingin kembali lagi ke bumi hanyalah 
orang yang syahid. Ia berharap untuk kembali 


ke dunia agar terbunuh sebanyak sepuluh kali 
karena melihat besarnya kemuliaan mati syahid"? 


Nabi saw. bersabda, 


$ ka MANGKA 
BEA Jaba de 

“Demi jiwa Muhammad yang berada di 
tangan-Nya, aku merindukan untuk berperang 
di jalan Allah lalu aku terbunuh, lalu aku ber- 


perang lagi lalu terbunuh, lalu berperang lalu 
terbunuh lagi.” Juga, 


Lon Aaser A Na Sa 


<k> 
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* é e da s -9 
AN E sg JA 
“Semua dosa orang yang syahid diampuni 
kecuali utangnya.”5 


b. Definisi Syahid 

Orang yang meninggal di jalan Allah di 
sebut syahid karena ia diperlihatkan surga, 
atau dengan kematiannya itu ia tetap hidup di 
sisi Allah hadir dan menjadi saksi, atau para 
malaikat menjadi saksi atas kematiannya, 
Orang yang syahid yang berhak mendapatkan 
keutamaan-keutamaan di atas dan semisalnya 
adalah orang yang syahid dalam peperangan 
melawan musuh. Ulama figih telah memberi- 
kan beberapa definisi untuk memahaminya 
sesuai pendapat mereka dalam beberapa ma- 
salah yang berkaitan dengannya. 

Hanafi berpendapat,!550 orang yang sya- 
hid adalah orang yang terbunuh oleh musuh, 
para pemberontak, perampok jalan, atau 
maling yang menyergap rumahnya di siang 
atau malam hari dengan menggunakan alat 
apapun, tumpul atau tajam, atau ditemukan 
dalam peperangan dan padanya terlihat bekas 
seperti luka goresan, patah, terbakar, keluar 
darah dari telinga dan mata, atau dibunuh 
oleh seorang Muslim secara zalim dan sengaja 
dengan senjata tajam. Orang yang syahid itu 
adalah seorang Muslim, mukallaf (baligh dan 
berakal), suci (tidak dalam keadaan haidh, ni- 
fas, atau junub), dan jrtitsats setelah perang . 
berhenti, yaitu tidak memninggal akibat luka 
yang diderita. 

Irtitsats adalah seseorang bisa makan, 
minum, atau berobat, atau tetap hidup hingga 
melewati waktu shalat dan dia masih berakal, 


1647 HR. Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi dari Anas ra. (ibid, ji.2/hlm.310 dan setelahnya). 


1648 HR, Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah (ibid). 
1649 HR, Muslim dari Abdullah bin Amr bin al-Ash (ibid). 


1650 49. Durr al-Mukhtaar, jil. 1 /him.848, al-Lubaab, jil.1 /hlm.135, Mughniy al-Muhtaaj, jil. 1/hlm.350. 
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atau dipindahkan dari tempat peperangan 
dalam keadaan hidup, yaitu masih berakal. 

Adapun orang yang terbunuh karena ter- 
kena hukum had atau gishash, ia tetap diman- 
dikan dan dishalati karena ia tidak terbunuh 
secara zalim melainkan terbunuh karena ke- 
benaran. Adapun orang yang terbunuh dari ke- 
lompok pemberontak dan begal maka ia tidak 
harus dimandikan dan dishalati. 

Dengan begitu, jelaslah bahwa syarat un- 
tuk mendapatkan gelar syahid itu menurut 
mereka adalah Islam, berakal, baligh, suci dari 
hadats besar, dan meninggal akibat luka dalam 
peperangan. 

Setiap orang yang terbunuh dalam pepe- 
rangan melawan musuh, terbunuh secara za- 
lim, atau membela diri atau harta maka bisa 
disebut syahid. Aadapun orang yang keluar 
dari peperangan dalam keadaan hidup, atau ia 
dalam keadaan junub maka tidak bisa disebut 
sebagai syahid. 

Perlu diperhatikan bahwa mazhab Hanafi 
dan Hambali ini merupakan mazhab yang me- 
miliki pendapat yang paling luas tentang ba- 
tasan maksud dari syahid, selain syarat suci 
dari hadats besar. 

Adapun Maliki berpendapat,“ orang 
yang mati syahid itu adalah orang yang gu- 
gur dalam perang melawan orang musyrik, 
orang yang keluar dari peperangan dan di- 
hukumi sebagai orang yang sudah menin- 
ggal yairu orang yang keluar dari peper- 
angan dalam keadaan hidup setelah ter- 
luka oleh musuh, atau merasakan kematian 
yaitu tidak makan, minum, ataupun bicara 
hingga meninggal. Sedangkan orang yang 
terbunuh secara selain dalam peperangan, 
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atau keluar dari peperangan dalam kondisi 
hidup dengan musuh tidak sempat melukai- 
nya lalu ia meninggal maka mereka dimandi- 
kan dan dishalatkan, menurut pendapat yang 
masyhur. Sebagaimana halnya orang yang ter- 
bunuh dalam peperangan membunuh orang- 
orang Muslim maka ia tetap dimandikan dan 
dishalatkan. Begitu juga orang yang junub, ia 
dimandikan. 

Sedangkan Syafi'i berpendapat,” orang 
yang mati syahid itu adalah seorang Muslim 
yang meninggal dalam perjuangan melawan 
orang kafir dengan salah satu sebab meme- 
rangi mereka sebelum peperangan selesai, se- 
perti orang kafir berhasil membunuhnya, atau 
ia terluka oleh senjata seorang muslim yang 
salah sasaran, atau ia terkena pedangnya sen- 
diri, atau terjatuh ke sumur, atau terinjak oleh 
binatang yang menjadi tunggangannya lalu 
meninggal, atau dibunuh oleh orang Muslim 
yang berkhianat membantu musuh. 

Jika seseorang meninggal bukan disebab- 
kan oleh peperangan, atau setelah peperangan 
selesai, atau ketika memerangi pemberontak 
maka ia dihukumi bukan sebagai syahid secara 
dzahir. 

Tidak disyaratkan harus suci dari hadats 
besar, menurut Maliki dan Syafi'i maka siapa 
saja yang meninggal dalam keadaan junub, ia 
tidak perlu dimandikan. 

Dengan demikian, mati syahid menurut 
Maliki dan Syafi'i adalah orang yang terbunuh 
demi tegaknya kalimat Allah setinggi-tinggi- 
nya.16s3 

Bagi orang yang bunuh diri dihukumi se- 
perti halnya mayat lain yaitu tetap dimandi- 
kan dan dishalati, berdasarkan hadits, "Shalat 


1651 Asy-Syarh al-Kabitr, jil.1/hlm.425 dan setelahnya, asy-Syarh ash-Shaghiir, jil.1/hlm.57S dan setelahnya, al-Gawaaniin al-figihiyyah, 
hlm.94, Bidaayatul Mujtahid, jil-1/hlm.350, 361, dan al-Muhadzdzab, jil.1 /hlm.135. 
1652 Mughniy al-Muhtaaf Jil1/hlm.350, 361, dan al-Muhadzdzab, jil.1 /him.135. 


1653 UR, Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasaa'i, dari Abu Musa al-Asy'ariy r 
tentang seorang lelaki yang terbunuh karena keberanian, tebunuh karena me 
apakah hal tersebut terbunuh di jalan Allah? Rasulullah saw. Menjawab, G5 


ia berkata, “Rasulullah saw. ditanya 
matan suku, dan terbunuh karena riya, 


“siapa orang yang terbunuh untuk menegakkan kalimat Allah itulah yang dinilai syahid” Gaami' al-Ushuul, il3/him194). 
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itu wajib atas setiap orang Muslim, orag baik 
ataupun jahat sekalipun ia melakukan dosa 
besar."'54 Ini adalah pendapat mayoritas ula- 
ma, akan tetapi mazhab Umar bin abdul Aziz 
dan al-Auza'iy, tidak perlu dishalati orang yang 
bunuh diri karena ia berdosa dengan dalil ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jabir 

bin Samurah, ia berkata, 
wi - né D, Tu? ” 2, : 
(He uan aa JS Jp EA 
p or na -S AA 
Mak AA 

“Dihadapkan kepada Nabi saw, mayat laki- 
laki yang bunuh diri dengan ujung panahnya, 
dan beliau tidak menshalatinya.” 

Hambali berpendapat,!““$ orang yang mati 
syahid itu adalah orang yang meninggal karena 
sebab peperangan melawan orang kafir ketika 
terjadinya peperangan, atau ia terbunuh di 
tangan musuh dari kaum kafir, pemberontak, 
atau terbunuh secara zalim meskipun bukan 
mukallaf, laki-laki ataupun perempuan, atau ia 
orang yang berkhianat yang menyembunyikan 
harta rampasan. Serta orang terkena senjata- 
nya sendiri lalu terbunuh maka ia dihukumi 
seperti terbunuh di tangan musuh, akan tetapi 
disyaratkan harus suci dari hadats besar, se- 
perti yang dikatakan oleh Hanafi maka siapa 
orang terbunuh dalam keadaan junub maka 
ia harus dimandikan. Begitu juga, dimandikan 
dan dishalati orang yang sempat hidup lama 
meskipun ia mati syahid. 

Dalil mereka untuk selain mukallaf yaitu 
umumnya hadits Jabir, bahwa 


Bana g att I ja A 
raya 


Bagian 1: IBADAH 


Nabi saw. memerintahkan untuk mengu- 
bur para syuhada Uhud beserta darah-darah 
mereka, dan tidak perlu dimandikan dan tidak 
dishalati lagi”? Padahal, di antara syuhada 
Uhud itu ada Haritsah bin Nu'man dan ia ma- 
sih kecil saat itu maka ini tidak ada ketentuan 
khusus untuk mereka, karena Nabi saw, be- 
ranggapan hal itu terdapat pada semua syahid. 
Beliau bersabda, 

y E E A E 
A Jer a T RN a an 
(AE aka IK Ia WA dg- 
. Pa. + 

DAN Tag NG (AN OP o a 

“Demi jiwaku yang berada di genggaman- 
Nya, tidaklah seseorang yang terluka dalam 
berperang dijalan Allah, Allah lebih mengeta- 
hui siapa saja yang terluka dalam peperang- 
an di jalan-Nya, kecuali ia akan datang pada 
hari kiamat, warnanya seperti warna darah, 
wanginya seperti wangi kasturi.” 


Dalil mereka bahwa orang yang terbunuh 
secara zalim dianggap seperti orang yang mati 
syahid di peperangan, yaitu hadits 

PA ML TA aaa Dae a But 
J Oya JS Cg dagh yah das 0g JS Ga 
Ben ar an a Lt 
Ag HA BA 
“Siapa yang terbunuh tanpa kesalahan 
maka ia syahid, siapa yang terbunuh karena 
membela hartanya maka ia syahid dan siapa 
yang terbunuh karena membela keluarganya 
maka ia pun syahid.”558 Karena mereka ter- 
bunuh dalam keadaan dizalimi, maka mereka 
pun diserupakan seperti korban tewas yang 
Gilakukan oleh orang kafir. Mereka tidak perlu 
dimandikan. 


1654 HR, Baihagiy, Ta berkata, hadits ini shahih dalam bab tersebut kecuali periwayatannya mursal, sedangkan hadits mursal hujjah jika 
ditunjang oleh satu hal; diantaranya perkataan dari mayoritas ulama,dah hal tersebut ada dalam hadits ini. 
1655 Al. Mughniy, jil.2/hlm.528-535 dan Kasysyaaf al-Qinaa', jil.2/hlm.113-115. 


1656 HR, Bukhari. 


Hadits ini disepakati oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Hurairah r.a. 
HR, Abu Dawud dan At-Tirmidzi. la membenarkan dari hadits Sa'id ibn Zaid. 
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Adapun kelompok yang benar terbunuh 
karena memerangi para pemberontak maka 
hukumnya dalam hal dimandikan dan disha- 
lati seperti orang yang terbunuh dalam pepe- 
rangan melawan orang musyrik. Sebab, Ali r.a. 
tidak dimandikan dan Ammar juga berwasiat 
untuk tidak dimandikan. Ia berkata, “Kubur- 
kan aku dengan pakaianku ini! karena aku 
adalah korban.” Ahmad berkata, kelompok 
yang ikut berperang dalam perang Jamal ber- 
wasiat, kami akan menjadi syahid esok maka 
jangan kalian lepas pakaian kami dan tidak 
perlu kalian bersihkan darah kami. Karena 
golongan ini orang yang mati syahid dalam 
peperangan maka diserupakan seperti orang 
yang terbunuh di tangan orang kafir. 

Adapun tentang pemberontak, al-Khargi 
berpendapat, siapa yang terbunuh di antara 
mereka maka hendaknya tetap dimandikan, 
dikafani, dan dishalatkan. Bisa jadi mereka 
dimasukkan ke dalam kelompok yang benar. 
Karena, tidak dinukil kepada kita tentang di- 
mandikannya orang-orang yang meninggal 
dalam perang Jamal dan Shiffin dari kedua pi- 
hak, karena terlalu banyaknya orang yang me- 
ninggal sehingga sulit untuk dimandikan maka 
dalam hal ini mereka diserupakan dengan ke- 
lompok yang benar. 


c. Hukum Para Syuhada 

Para syuhada memiliki hukum pengecuali- 
an dalam hal penguburan, dimandikan, dika- 
fani, dan dishalatkan seperti yang tergambar 
dalam pendapat para ahli figih di bawah ini.” 
Dengan perlu diketahui bahwa Hanafi memi- 
liki pendapat tersendiri, sedang mayoritas 
ulama memiliki pendapat lainnya. 

Hanafi berpendapat, orang yang mati 
syahid dikafani dengan pakaiannya, dishalati, 
dan tidak perlu dimandikan jika sudah mukal- 


1659 hid. 
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laf dan dalam keadaan suci. Sedangkan bagi 
yang junub, haid, dan nifas jika mereka syahid 
maka harus dimandikan, menurut Abu Hani- 
fah seperti halnya mayat anak kecil dan orang 
gila. Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf 
berpendapat, keduanya: anak kecil dan orang 
gila tidak perlu dimandikan. 

Abu Hanifah mengambil dalil atas wajib- 
nya memandikan orang yang meninggal dalam 
keadaan junub dan semisalnya dengan hadits 
shahih dari Rasulullah saw, yaitu ketika Han- 
dzalah bin Abi Amir ats-Tsagafiy terbunuh, be- 
liau bersabda, 


anne E L ASE TEE., 
SAI Ah ihis (Klo ÒI 
"Teman kalian Handzalah telah dimandi- 
kan oleh malaikat” Lantas para sahabat yang 
lain menanyakan perihalnya kepada istri Han- 


dzalah, lalu ia menjawab, “Ia keluar dalam ke- 
adaan junub,” Rasulullah saw. menimpali, 
SAI El NI 

“Karena itulah para malaikat memandi- 
kannya, "0 

Muhammad bin al-Hasan dan Abu Yusuf 
mengemukakan, jika mandi itu hukumnya 
wajib niscaya akan diwajibkan kepada anak 
Adam, dan tidak cukup dengan apa yang di- 
lakukan oleh malaikat. Lantas pendapat me- 
reka berdua dibantah bahwa sudah cukup de- 
ngan apa yang telah dilakukan oleh para ma- 
laikat, karena kewajiban itu adalah mandinya 
itu sendiri. Sedangkan orang yang memandi- 
kan boleh siapa saja. 

Kemudian, darah orang yang mati syahid 
tidak perlu dibersihkan, pakaiannyatidak perlu 
dilepas, tetapi dikuburkan bersama darah dan 
pakaiannya itu setelah dicopot semua pera- 
latannya seperti pedang dan lainnya yang ti- 
dak layak untuk menjadi kain kafan, berdasar- 


1660 HR, Muhammad bin Ishaq dalam kitabnya al-Maghaaziy, dari Mahmud bin Lubaid. (Naylul Awthaar jil 4/hlm.29). 
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kan sabda Nabi saw, 


“Selimutilah mereka dengan darah-darah 
mereka itu.”1661 

Adapun pendapat mayoritas ulama, 
orang yang mati syahid tidak perlu dimandikan, 
dikafani, ataupun dishalati. Akan tetapi, benda 
najis yang ada dibersihkan selain darah, karena 
benda najis itu bukan berasal dari bukti syahid, 
berdasarkan haditsnya Jabir, 


Ho dal Mi 
padi Jean H3 alani d3 
“Rasulullah saw. memerintahkan untuk 
mengubur para syuhada Uhud beserta darah 
mereka, tidak perlu dimandikan, dan tidak 
dishalati.”1662 
Dan Bukhari - Muslim meriwayatkan dari 
Rasulullah saw bahwa beliau bersabda, 


II Jo WIN K ag yi ga 


. A 
BA Ian å SE oa a 
° NANG . 
hêng agi pan 63 Si; ad 
“Demi jiwaku yang berada di genggaman- 
Nya, tidaklah seseorang yang terluka dalam ber- 
perang dijalan Allah, -Allah lebih mengetahui 
siapa saja yang terluka dalam peperangan 
di jalan-Nya- kecuali ia akan datang pada 
hari kiamat, warnanya seperti warna darah, 

wanginya seperti wangi kasturi.” 


Orang yang mati syahid dikuburkan ber- 
sama pakaiannya setelah disingkirkan kulit 
perisai dan pedang darinya, berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., 


1661 HR Syafi'i, Ahmad, Baihagiy, dan Nasad'i. 


1662 Muttafag ‘alaih 
1663 


“Kuburkanlah mereka bersama pakaian- 
nya.“ Akan tetapi, hal ini bukanlah suatu 
keharusan dalam mazhab Hambali, melainkan 
lebih utama saja bila dilakukan. 

Dianjurkan untuk menguburkan orang 
yang mati syahid di tempat ia terbunuh, sesuai 
dengan hadits sebelumnya yang mengandung 
perintah Nabi saw. untuk menguburkan para 
syuhada Uhud di tempat mereka terbunuh, 

Orang yang sudah dewasa atau belum 
sama saja dalam hukumnya. Sebab, ia adalah 
seorang Muslim yang terbunuh dalam pepe- 
rangan melawan orang musyrik, seperti halnya 
orang yang sudah dewasa, dan ini cukup adil. 
Dikuatkan pula oleh sunnah dari perbuatan 
Nabi saw. terhadap para syuhada Uhud, di an- 
tara mereka ada anak kecil, yaitu Haritsah bin 
Nu'man. Namun, syahid yang junub dan semi- 
salnya juga tidak perlu dimandikan, menurut 
mazhab Maliki dan Syafi'i. Sebab, Handzalah 
bin Rahib terbunuh dalam perang Uhud, dan 
ia dalam keadaan junub. Nabi saw. tidak me- 
mandikannya, tetapi beliau malah bersabda, 
“Aku melihat malaikat memandikannya" 
Pendapat ini yang benar. Sebab, jika mandi hu- 
kumnya wajib maka tidak menjadi gugur ke- 
cuali harus kita yang melakukannya. Karena, 
syahid itu suci dari hadats maka gugur dengan 
kesyahidannya, seperti memandikan mayat 
maka diharamkan. 


d. Orang yang Mati Syahid Selain dalam 
Peperangan 
Syahid yang sudah kita bicarakan adalah 
syahid dengan pahala khusus, yaitu syahid du- 
nia dan akhirat. Namun, terdapat kategori sya- 


Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk para syuhada Uhud 


agar melepaskan besi atau kulit, lalu menguburkan mereka dengan pakaian dan darah mereka. 


1664 HR. Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam kitab Shahihnya. 
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hid lainnya dalam hukum akhirat, atau dalam 

hukum dunia saja. Dengan demikian, mati sya- 

hid itu ada tiga macam, yaitu sebagai berikut. 

1. Syahid dunia dan akhirat, yaitu syahid 
dalam peperangan. Adapun hukum dunia- 
nya yaitu tidak perlu dimandikan dan di- 
shalati, menurut mayoritas ulama seba- 
gaimana telah dijelaskan. Adapun hukum 
akhirat adalah ia memiliki pahala khusus 
yaitu syahid yang sempurna kesyahidan- 
nya. 

2. Syahid hukum dunia saja, menurut 
Syafi'i yaitu orang yang terbunuh ketika 
memerangi orang kafir dan meninggal ka- 
renanya.Namun,iamenyembunyikanharta 
rampasan perang, atau terbunuh karena 
lari dari perang, atau berperang karena 
riya, atau semisalnya maka ia tidak diman- 
dikan, tidak dishalati, dan tidak mendapat- 
kan pahala di akhirat. 

3. Syahid hukum akhirat saja, seperti 
orang yang terbunuh karena dizalimi 
tanpa melakukan peperangan, orang yang 
sakit perut lalu meninggal karena sakit- 
nya itu, orang yang terkena wabah kusat 
lalu meninggal karena kustanya, orang 
yang tenggelam lalu meninggal karena 
tenggelam, orang asing yang meninggal di 
tempat asing, orang yang menuntut ilmu 
lalu meninggal ketika mencari ilmu, atau 
orang yang meninggal karena menyimpan 
perasaan cinta'*“*, atau orang yang mena- 
han rasa sakit karena melahirkan, atau orang 
yang meninggal di daerah perang, atau se- 
misalnya, 1666 

Hanafi berpendapat,” orang yang 


mati syahid selain dalam peperangan itu 
ada dua puluh delapan golongan, Suyuthi 
menggenapkan menjadi tiga puluh, yaitu 
orang yang meninggal karena wabah kus- 
ta, orang yang meninggal karena sakit pe- 
rut, tenggelam, terbakar, seseorang yang 
tertimbun, yaitu orang yang meninggap 
kaerna tertimpa sesuatu seperti terkena 
tembok runtuh, berdasarkan sabda Rasu- 
lullah saw., 


SA sy d gkah p KANAN 
dj AA Ah Lele) 


"Orang yang mati syahid itu ada lima; 
orang yang terkena wabah kusta, orang 
yang sakit perut, tenggelam, tertimbun, 
dan syahid dijalan Allah SWT” 


Selanjutnya, orang yang-dalam keada- 
an junub, orang yang sakit paru-paru, orang 
yang cacat wajahnya, orang yang sabar 
dengan kustanya, orang yang terjatuh dari 
puncak gunung bukan karena perlakuan 
orang kafir, dan oang yang meninggal di 
jalan Allah seperti meninggal ketika haji 
dan orang meninggal ketika menuntut 
ilmu, orang yang mencari kesyahidan den- 
gan niat jujur, meninggalnya penjaga per- 
batasan, orang-orang yang meyakini Al- 
lah SWT, yaitu para ulama, lalu orang gila, 
wanita yang sedang nifas, orang yang ter- 
sengat, orang yang terbunuh karena mem- 
bela agamanya, atau darahnya, atau harta- 
nya, atau keluarganya, atau orang yang di- 
zalimi, menjadi mangsa binatang buas, 
orang yang terjatuh dari tunggangannya, 


1665 Ibnu Abbas berkata, "orang yang menyimpan perasaan cinta, kemudian ia menahan diri dari melakukan maksiat, dan menyem- 
bunyikan cintanya itu, dan ia mati karena itu, maka ia mati syahid, Yang paling tepat adalah, hal itu tergantung sikapnya. Jia dia 
menjaga diri dari maksiat dan menyembunyikan perasaannya itu, maka jika ia mati,ia pun menjadi syahid. 

1666 Mughniy al-Muhtaaj, jiL1 /hlm.350, ad-Durr al-Mukhtaar wa Radd al-Muhtaar, jil.1/hlm.852 dan setelahnya. 


1667 Kasysyaf al-Qinad', jil.2/hlm. 


lan setelahnya dan al-Mughniy, jil2/hlm.536. 
1668 HR, Imam Ahmad dan At-Tirmidzi. la berkata, hadits ini hasan shahih. Dalam hadits lain, 1% sz 


“syahid ada tujuh selain perang” dan ia menambahkan atas apa yang ia katakan dalam hadits ini, “orang yang terbakar, orangyang 


punya junub, dan wanita dalam keadaan nifas” 


FIQIH ISLAM JILID 2 Ia Bagian 1: IBADAH 


pengembara,!“ orang yang mencintai jika 
menjaga harga diri dan menutupi perasa- 
annya, orang yang meninggal pada malam 
Jumat, orang yang keluar dari medan pe- 
perangan dalam kondisi masih hidup, atau 
orang yang masih bisa makan, minum, ti- 
dur, ataupun berobati setelah ditusuk dan 
masih tetap hidup sampai waktu shalat. 


Kesimpulannya, setiap orang yang mening- 
gal karena sebab sakit, atau kecelakaan, mem- 
bela diri, atau dipindah dari medan peperang- 
an dalam kondisi masih hidup, atau mening- 
gal di tempat asing, atau menuntut ilmu, atau 
meninggal pada malam Jumat maka mereka 
itu termasuk pada golongan orang yang mati 
syahid akhirat. 

Hukum bagi mereka yang mati syahid 
selain di medan perang pada saat di du- 
nia, bahwa mereka dimandikan, dikafani, dan 
dishalatkan sesuai dengan kesepakatan para 
ulama seperti layaknya orang yang mening- 
gal pada umumnya. Adapun di akhirat, mereka 
mendapatkan pahala akhirat saja dan mereka 
juga mendapatkan pahala orang yang mati 
syahid para hari kiamat nanti. 

Maksiat dan mati syahid; perbuatan 
maksiattidak mencegah seseorang untuk men- 
dapatkan gelar mati syahid. Mungkin saja sese- 
orang mati syahid dalam keadaan bermaksiat. 
Sebab, ketaatan tidak menghilangkan maksiat, 
kecuali untuk dosa-dosa kecil, seperti firman 
Allah SWT, "sesungguhnya kebaikan akan meng- 
hilangkan keburukan.” (Hud: 114) Dengan 
kata lain, kebaikan dengan melaksanakan pe- 
rintah-perintah-Nya, khususnya dalam hal iba- 
dah yang paling pentingnya adalah shalat dapat 


menghilangkan keburukan. Rasulullah saw. 
bersabda, 


"Iringilah keburukan dengan kebaikan nis- 
caya dapat menghapusnya”? 


Sebagian ulama berpendapat, siapa yang 
tenggelam ketika membegal maka ia syahid. 
Ia juga memiliki dosa atas kemaksiatannya, 
Setiap orang yang meninggal karena sebab ke- 
maksiatannya maka ia tidak digolongkan mati 
syahid. Sedangkan orang yang meninggal da- 
lam kemaksiatan dengan salah satu sebab ke- 
syahidan maka ia mendapatkan pahala ke- 
syahidannya sekaligus dosa untuk kemak- 
siatannya. Jika seseorang berperang untuk 
mendapatkan kuda rampasan ataupun seke- 
lompok orang yang sedang bermaksiat lalu 
tertimpa sebuah rumah maka mereka syahid 
sekaligus mendapatkan dosa atas kemak- 
siatannya tersebut. 

Ini artinya, jika seseorang meninggal da- 
lam keadaan syahid ketika sedang berbuat 
maksiat maka ia mati syahid yang bermaksiat. 
Namun, jika seseorang meninggal karena se- 
bab kemaksiatannya maka dia bukan syahid. 
Seorang wanita yang meninggal ketika mela- 
hirkan dari hasil perbuatan zina maka secara 
dzahir dia syahid, sedang jika perempuan itu 
meninggal karena ingin mengugurkan kan- 
dungannya maka dia tidak syahid karena ke- 
maksiatan yang dilakukannya. Bagi orang yang 
mengarungi lautan untuk melakukan maksiat 
atau melakukan perjalanan untuk melarikan 
diri dengan maksiat lalu ia meninggal maka ia 
juga bukan syahid.1571 


< Ke DA > 


1669 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad dha'if dan Daar Guthniy menshahihkannya dari riwayat Ibnu 


Abbas dengan jalur sanad marfu’, “meninggalnya orang yang mengembara adalah syahid. 
1670 Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Dzar Jundub bin Junaadah dan Abu Abdurrahman Mu'adz bin Jabal ra. 


1671 Rad al-Muhtaar, Ibnu Abidin, jil.1/hlm.854. 
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tasmi, 65 
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Tharfah bin al-Abad, 341 
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thawaf ziarah, 73 
thawus, 80 

thiwaalul mufashshal, 79 
tu'maninah, 83, 24 


U 

Ubadah bin Shamit, 330 
Udzur, 341 

Umar Ibnul Khaththab, 333, 55 
Utsman bin Madz'un, 57 


w 

Wabishah bin Ma'bad, 81 
Wail bin Hujrin, 51, 69 
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Y 
Yazid bin Aswad, 501 


Z 

Zaenab binti Jahsy, 500 

Zaid bin Arqam, 503 

Zaid bin Tsabit, 482, 498, 499, 503, 505, 506, 
482, 498, 499, 502, 503, 595, 506 

Zakaria, 35, 37 


ز وضقتره موعلاءامطلط .قتزمقيدد 
-تتتز ماعط تدز تزه مدعمعل تناح ل2ج تمدزتع مر 
طماء) ناتاه تزه سعط عصفز وصهره قلزع هع[ بتتنائم 
,1نا120قا! .3تزتلكنتقداء5 721185[ 1311ن30 اتتوعل عندورعط 
-8+دعط وصقتز وصهده عاتهط طلطاء1 تند دلادء[الوطعع 
-ةط وصهئز عمهزه ملدترع! سنصو[2ده لتناستسوير 
م53نا118 3138 0138 82نا ز مهكاداء أمطاط .نحطل يامرر 
هه ملهمع! تنامعلهمم عمفاقطعصعم ممودعل 
طتكة تمع ومعيق! بدتزمتكلة! طنكقطصيعم عضوو 
.70005 صهلع ده اتاعدعم ذعاط كذ 
غ213ط5 دق انعلداعته عصذتز ومذده تمكاطء[مطلط 
-5 72118[ 01-305 013832 تننا لعل هده 201 زوع تدر همدلط 
مقتاصعلتلوطع5 بضأوء6 صهل غ2 لفطك 262802052 مدل 











تتفلدل فتإساقط ترومعد كتزملقبكلتوصعم عاصصن 
لسططهتزكه علسلل 

هملع سفادل غ313[ سسمطلههم معدم وكازل 
-آل عوصهئز عمتامتصه! تصهمنا ومعكتداعط تل ستلمعط 
كزاانلوتزدعم طناطضيعد وولط صمام مقط 
- لحدد أطقاة ممعيها رطدد جروعع مماأعتعصم غدلقطاد 
8 38م-صهره 02همع؟! سمعلط مغ سترع صع حم 0216 
تلدعط مسهدلدع! تسململ فتإدومهلداعط تل غقلقطد 
تلععغط ممععه!ا منرم دلقطد عصداتنعودعهم علتمسصت 
أفاهطه طفغمتعم 2521 20212 

تطفمنا عأنطصنا مسعغن طتطع! قصهتز لفط بمساتصدل1 
-متصعمم متردمادلمعط غنولدد عصدلع5 ها مكلأز ,225 01 
بهدع25)! فلإصق ل مديمع معدم عانطصن عدرهرمعدع5 ها 
-عوة؟! مقلهل غدمدلمعم دلعطععغط عمذره١عدرهءه‏ 
-طرعم عمقل "تدباععا ءلنطصنا ه221 مز متسفددا ممتقط 
بطل ستلضعط عمقتز وصهده دتزع لهك صقل نط مدل 
وتزمعلةلصعط سمعلطه صم نكال 2218م 2 تمصع اتطع1 
.)51813 وعلبعلةاعحم تصذل02 22نامصمعك تمهمرا 

سملدل تنفامهاتعمعهه فترمهم كنتطوتومقديزة 
تفص فترصعداقطد متقاصة مففحوددعط لناكيلقممر 
نا لتزمأكهرعد غوعوئزد طهلة20 الهم سول 
1[ .النالكلهتز سمل متقحصا زأفأهطد مبلعع! تتتمتريج 
غولقطة تسعد بهتزدمسلعء! عفلقطة ممتنطة هلع طععط 
انزو غهلقناك نلهنة بمطقطاععع غدلقطد صدعدعل طنز 
-لععععع! طود علهلة 4ل2ج5 طمجممدعز غدلقطد سمومع0 
لتتادكلقته حمل متقدا بفتزممسلع! رامد صغم[ 
عل603 ودععم! نتقصغط نز غهم3ل0ئعم أنا"تتامعمر 
تتفطنا لمأوععع نكبماتوصعدم متزمسملصتاع منصيأل 
.1 ةاهط صمعكلوععع دلءطععط طوطعد 

غ3اقطه همقل نءلداء10 عتتهئز عمذره مععاراء امطلط 
8 مم هده ومفعلة اط 01 تتناحكلهمد تلد زمع دم مكدلط 
-56 فعناز بطتوعط صمل فطلقن غذاقطد ممكلمإقاعصر 
غقلقطة مملتهكلداء: عمقتز قصفده ,دعتاز بدتزملتلدط 
مقانهاةاعم عصتتز وصدره عمعلداغط 05 تطلس 
8 ممة02 ,وتزصلتلهطاءد مهل طقصصتد غهلقاى 
مهفده عمملداعط أل «بتطنطة غفلقطة موابداداعمر 
.وتام اتلهطة5 ففل عدكة 51313 معلتهاقاءم عمد 


2 1110[ انماذا تزيماع <وم> 


لم188 :1 ممتهمق 


متأم ستتمعمر عمتامصسه! صسمفصا عمصرمعد هلال 
تقصوره ملق علنلمل سذقلدع! مسفلدل غذاهاه 
دناتقط دعناز دترموسعكلداءط أل غ2[هطد قصهز عصفتره 
طمعتدسن!] بسطة تتمل كغتلقط مماعدكدلمعط علنلسل 
ذل طهدوئعط :5310 31 اسلدكمظ يقغمعائيعط ه1 ,.ة:1 


نما بعل ألمَام لوم به فلا ََْلفُواعَليْه وَإِذَا 
صَلَى جَالسًا فَصَنُوا جُلُوسًا أَحْمَعُونَ 


حول مله« أغبم[ لال علبخصن غماو 0101 نذا 17101" 

7 6/أل .منربجموتء0 ملعطعط «هثلم| جأو|1900: 

5701007 مله« عأنا0نا0 «عولوم] «تعلعل عواوزد 
3و بروررعو عإنتفبال «هو0مع 1 لهل 


سعط 12 مهن طدلزكتة ضمدل غتلخط محكعاومقلء5 
متم متعم ,تدده طهلان امكمظ مقط بندباك” ,قمغا 
ناه نادتاغط بذ غ522 مدل تتزسطفحميم لل غقاهاة 
عن لنال سقهلدع؟! متقلهل غدتقطك نوتاعط تقد 
زعم علداعط أل غ3له5[1 وصقتز عمهرم١عروره‏ مدل 
موتاعط ,كقغصها .متلععط موغةءغ ممقلدءط تصقاهل 
تهدلا .01 نال مكإع تعمد “ندعة غهتهتزكا تغط تدعص نهد 
ب5302غط ,31د مالتاعط ,)50213 


نما عل امام ليو به قدا رَكع فَارْكعُواء 


وَإِذَ طَِ ارْقعُواء كا َال 3 الله لمن 
حَمِده َُوُوا: ربكا وَلَكْ الحَمْد وَإِذَا سَكٌُ 


جَلْسَا قصلو الوم افون 

96 ذل .غنة الل اندي غه )1 و0121 نأ :17017" 

-9 1116719011 01 معأأز هل نفانة تلواعيمأ! مله 7 بماياج 

-هع! واممعغ! موبز لماعم اوه لهج وبرمواهمع! غ16 

70 لاطهه 50771011" ,71م أجرهء نا و1771 أل معلثز و1 

أولها وتتعططه' ,طملصماممعب ولهم "(ممتصمط 

اوعولهعطد ملوج اننال «معتطا معلاز 007 ,مط 
914" يو برورو بر جررعك الالال 16000077 00167 


لتقا ممدلمع! 202135 نذأ علملنيل ,طقطعك 
تشناطه[212 02هم أعقط فلزمكتامقطاء5 طقلياك ملقم 


وكا دهده عصهيز مسلهز تجدك ثباجهد مجمععد درل مردبستجتق نص عات ة هنا" بمتصارعطا ,دغ تسلفطلق سمط! طتمله وهزم )نم8 03 
مهد أطماة ره نما تخرعمعد كاتمقط م0 دتردب تع جر مهسز دع علط[ .متاعسط؟ مدل اجمطلت8 طعاه غمنادمةه دترم ععرعى صم لعهزة و امع ند موناز كمايق 
لتك نمز عاتفمط” ,ماعط عد تمقطق درطا .دترصمةالمستدهمعد 12 مهل عتمطفسا؟ متط فتدونا طعاه مولغ هتردم تملظ .سمتاعية8 طعاه غدسسمتل مدل 
مع م زممسمع5 .طفتركلة مهل رونا نمطا بطدمتدصا] ناطق باطو كمدق كاتفهط تمدق زرنا هتيم نادم عمد عسلهز تمل يمك أطو]! ترهة مكل مووي 


70 .صطلحا مطسيراصرعم جه الله ههة 253 .ماحا/ 1.ائز هملكلاه وا««ا وا 


.طتطدك ومدر لحمده ملز 
915 








القممه8! :1 ممتهمع 


لالت قط قغلتز بسمتلستصع؟! .سمصمز عمل سمستاصر 
عله60 فتزةتقطة قلهتم متفصة ترفك زهجم طتطعل 
«لاعمر 01283 منتقط عتنهلز غهتزذترد 20213 أم1 مطدد 
باأقصةاط! نععمعد ,طتوظة طقطعدم كم رمبزهم غم 
-66 ه5360 مم اتددملععط ؟ا'الوطمد]!! صمل ,اندر 

,53187 ناملا 





نما عل الإمَامُ لِيوْتَمْ به 
”أعنمل 01 عأنرن غم أودم1ل بنذ 170" 


طأملتأامعم هلقع تفص وتندرمءد ,دونز 
-عط «مممتيوط عا عمطتاعمم عانكضن ملاعم غداقاد 
عمنةك ل أفاقطد توانتضتعه مساءدءد وترمعومماد1 
متاده11ل وصهرز 5غلله! 202 لفمعم علهمة ,بطذ ودام 
3ط نقد طه[ة5 5212 اتامناهة اكد أطواة؟ نيدل 
-0 تل طاعامط نحص لهم سماغنطع ترمعهم عصدتز كاتل 
.مقطا مهم 

-ة! عا608 ملقم ندل لنكاههم سسامملة 
تقل فرعتل لومعء فلهء! غتصية مدومعل يزهحم طتط 
طلطة1 ماحد كلها دز تعدز ملتز ومعيهكم! بتمقدرز 
-ع6 طلطع! ومذتز وتزمكلف! مدعسه! امقصذ تعمل بازدصر 
وترم كلفط أعقل عمووغط سمدتووطء؟ )(6002 قجواء5 نود 
هلفط لوه روغعة مله مزهدم غبماز 

«طاعاوطصعم تلدطصيدة! صمل قممداط طهطعدلة 
انعا سفصطا تقل زهجم طتطع1 لمجم قلط معز 
بطالوء8 .طوطئة)! ععللء5 ذل غدولقطد ممابمزقاعدر 
-مطمعجم ماعمعهم ,ثقهتزة طمطعهم وترمافط دلبام 
لاز فصا عمقل متهم طتطعا سسممتهده سملطع1 
-06 قل0عغطععط وصدئز طفد ذل قلقتغط تسناحع لد مر 
ا صقل تتاناضتكلممط لاز بانتتضذا؟ تقذ ممعم 
عله0) منص لههم ملقده طفعة بد متلدل ملمرعط 
قلط دوولطنعلقصلط .تستفهذ تقل بزدحم طتطع! تاعامط 
0 هم0ة] تتتقطنا تقل بازقحط طتطعط مسارمعلهجم 
مارك هنزغأم ع5 أأزعمع5 غق1ن03 عمدتز طقطعه 
«عك[ ‏ النخملهدم ع6له80 مكلدمم طوطع5 303 مكالتز م560 
طتطعا ملتز لغقط مفعلة مسندملمحت غمتقطك ,اسكتمتادم 
شقطا بحتقطقع متمطه؟ مسفتهل تسمدرز تعدل بزهمر 
85 أكلكمم تل تغط تمسمعلهم ممععف! رثقدرة 
لمهم مكلاز تمعمرء؟ متصهك متزد ددع مككايط 
.3ك أ زه 203 عتهتز أدمدعغ أل تمتلمعط 

601 مهلمع معط 8121119 طادطعمدم سنام د80 


2 1110[ ننفاذ]! كلواع 


غقلقطك مهاتماداعم وصدتز عضهعه بقلنام نطنوء8 
صوكلنه!2ا5 عضهز عتوعه عصمعلداءط 1ل بناطسطعج 
نات قط ,112135 ,طتطيد!! مدل طاناطناطاك غ581 
علقحد تترعمع 5 اسيم استطتل نط لمع ممملدع؟! مدل دل 
-غة1هطك دما تددعاعتزدع م1 حب حعلد]/! .ون ك7 نامر 
ة[ة2 .تمقلة5 صمعلمقءتاع دعم تمص للماععع5 وتوم 
3ط دمقومعمم ع(602 دودز تلدع ممدفدع] 
صقل أناصنان تمذلهل تصمقصنا أغماتوصعم مسنامعلم مر 
مم زددء اع تزصعتد فصا مكلقعءز عتطعلممعء علسوسل 
لةوأممعط اأعامط دعناز مس112 .طأعطود]1 غولقطاد 
-ناو تدعدعل علناطاك ملولءء مقط معلتز ممصا أسدل 
غ513 03م عتطلة لبططمركة علسليل محل غنم 
مدوصناطسفصلوع! معدزمعم تمرعل دتزمطتتطودا3 
لمعك بطل سامحم غواهطة 

طناطن5 عفاهطء ممايهلداء5 عصذيز ومجرمعدء5 
-نا!3ا12 ممهتز انهه عمععلداءط أل تتلترعط عامط 
5 غ3م6203م غلالتاصعمر عباطناطع غفلقطد حرجا 
علتكسنا تتلععغط مقط لاز ,ركمغصها .كداعز طتطعل 
العامط دسمعلمم مكلهمم دعععكا غمم لد سماتملة اعمر 
2 سمكاممء جاعم صقل فصا مدق طدكاممعط 
قطدكعط تمدلةك غبلا صقل تقطن ناوع 0لائا 101 3210 
عط اذل علتدط طاداع] باقع لناطاعمط بنامزداظ؟ .متقصرز 
3 أغناصنان عأنكطنا تسحمتهمر أعدط ممعلصناع صاصر 
قل غناطنان للعامط سنح لهمر مكلههم مسلعء! عممكلهر 
!]1 ,تترصصهااهوعستدعم طاعامط علهلة ملز 
-نو ذكلط علتضتن تصفصا عمل طوكتمععط عامط موياز 
فزن 

وصتلهم تفز طتوة؟ طقط2قه ,دتزصصةاناحرمرزوع»1 
تافمطتهوع! تسهكاغة21تزفمعمم تسقلهل غماععا 
تله ,لتلهة8! طوتة20 تصنمس تمص صقل متقحصذ غدلقطاع 
دتزك تطلهتعءغ تقل ,تلدطمصدفا! رقهطد1؟ 


ناليّة71 طأطع! 10816 1اناتتكاهل؟ فلإصاهلجرة1! .3 
هل فلزل أل اميه كلها أأتونة لمعمعل 
هاا هلإمام مقع اأهعااهل ناهغة ,الأهلترا 

ناهأ كأنالنال صهقولقع! تانقاقل كداقراة تمهدما 

اك تمقدما مكااز دلاع ابيع انام لامعدهل. 

م اأأقطععط لمهول63)! نقاقل 

-06 مندزدزء5 تتناتو اقم أكتدمم هلثز بمساسصولر 
مطتحعل ةسل أملفعد دمعلطاء مط 01 مرماء) مهما صمعدم 
طتطع[ ع1دع2 متاح فخ تقعة سمعل طفص صت5 01 صقل مدع[ 


+194 طتط/ كلئز بسسوزوية رم 916 











2 10آ]ز أخفاذا 110171 


طقطعدمد غومدلمعم مقاعمكت صعلوصدلء5 
8 أدمطعة قتزمدلءطععغط ,طهلهلج 17قمصدا 
رطلهةتتتهز عامكتحعهه تصذلمل سمستععلهمر مهك صتهددز 
سقلطا مدهلدع! دودء غقباطدرعمم غدم هل نحاذ عاتدط 
تتقدعط وحقئز غدم00عم غتتتتامعمر ع60021 طم[ ناهج 
دمع مسملفدد مفاوزعط ومفتز ومهممعد ملز 
-56 اماج ,توتضاغط عضمععتانااء ققدي وصوره 
موعمعل سوعط ماتدععمتاصعم ناماة بدزملتادط 
-دز طق عل602 مكلقاط وتإسصلها ممتتتعط 2128مع7انتصعم 
هلز غومحمع وتزمملءطععط طقطعد مإععدم 1023 
6 بتتتناتاك!222 صقل قحا ,تاذ وصكتره دبالع!ا 
هاء6: طلممتصدز طدد هلهم موطاغط نهد 36835 ذل 
.26 قتاع وتتستطه تزارع حم مجع مك1 

طلدكتمعع متناصه لهم عصدرمع5 مكلاز ريمدتل سدع 
وكقلط عضقئز تمن محمقلدز تمصع متحصنا تل 
-عط أفعصدد نمه ملوترصقط عصدره طعله تعدو 11ل 
نم3 "تأكهم عمدلدم تل عتامدم! طقصمة اهاج رود 
5لن31-0 لتزكة1! تعمءد تلهكاءد عمودعط لأزدقد أل 
فل طاعاه تغمنمد أل دكتط عصذئز [قطكوة اتلتزكة31) 
-وأسقط طعأه طدكتم تل قعناز 2214 بطتطعا ناهأ ددك سقط 
ادمع كوغوداء5 متطنامعم ممه عمقئز ماتارديا جد 
طدد علدل6 ماهم دكوجزاعل عمذنه أوعم6ء5 ناماج 
«كنطقطعمءم بنطا لقط فسععه! .مماعمعمر طفمفقصدز 
علقت صقل متقطا غدممزع؟ ديك مترصدلءطعط مها 
لوه علدل6 مكلهمد غم[ فتقط صدل اتن" وتدعع5 اتناف 
قتا سممغم لمعم مقعلدكدلععغط ماععمم لمفصدز 
أ صصة] هوام وصذئز تتنادتن!02 وصهرمعء5” ,هئ 
,مقلهز ناةة ,لتقم ناك مفع عل تنقدنا مدل ذتزم 
".طهد علدلة دتزم 51313 مكلقده مغتصو مووضقط 

طمعء26ة106 ذقاط وتقئز متنامتا مفلدز كماد8 
عصقثر مقلهز ط13[ة20 لطفقتصدزعط غدتقطد ملإسطةه 
عاقصعم مدجاعط ماج علدطمععع عله تأوجرع لتق علط 
لة[اة20 تمعصنه عمقل لنكلقه مكاعم ملع5 .وسمصقط 
.تتنطقععم طعله دباع لل دوتط عصهتز 

-ع0 عصناطصوئعط بطل عداقطد سمكضدط داز 
لأزكقم حساك تل 301ززة؟ عصذئز تععمعد مقلدز مهعم 
ممعمةء0 ندعم عصوئز لازكمم -لتزكقاه داج أعتد 
-تل طمدصروزعط ععلهمم غقاهاك ع218دز عوسمفنه-عم3ةه. 
مودعقط فتإمعصناطموعععغط ,طوطع5 .دعلطعامط 
وبع أل علهل6 عمعة وتإصطموءعمعجم غدمهل غقلقطه 
طحط بأعها مقادز تلدزصعمم 60216 صمل عصدعه عله 





المق6 ا :1 ممنهمة 


علقده 12[ .285 تل رعمعء غأمعدزد ورصملة نااتعم 
عمضذره صتارتاكعم قصطذ معدل نزدم طتطع! سناد 
5218 تصناعلدمد قناصرءد 202135 نذأ نازهم قهز 
8 36م703عم غلا “اناتاعده للدد صرواع بطل غقاأقطد 
علقم دتإصن زوم مممتطتحم لصتل ,تصماء؟ ممكلف وبا 
عمدرز طقطع5 202(/2 فمها ملز ممفحصذ أترهك تسسامم 
-0 تمص لهج وتزسازقم مدعصعل ممععه! أوتردل 
صمل2 عمهه-عترقنه مدصهلوم نحمع! مواأنتصعم علدل 
8 مم5 52508 فتزمدلهم6! امنا لفصععط 

.قتزمع سععلداعط ذل مز 


انول 00ق1! أدأهذات أمطتنة) ولإمبكهلادمة81 .4 
,1ت 06110 ,ماهد الهم خوينها ترا ولهد 
ع1 نهذأ9111/إ1111! :308 018615 18هنا5 ١الاناهاق‏ 
أم ةك تاناتط لهم صقل تصسفصئ غدمصعغ كلتل 
«ناطعج ماع عدم طمقدم دز طدد 60216 ملهدت هلع طرعط 
نمآ .طنوة مطقطعمم طقطعدمم غدمهلمعم لتدؤعل غير 
-1120نالإناطع 10 ه0138 كناتقط قهز غ3153تزى 202135 
مدزععط ممععف! ,لالدلا متداعد طتنوق طقطمهه كهام 
صقل غدأاهطد سدلهل سممرء كأبمائعء! غبطستطتل طمهدر 
-معم عصدئز اقط بطدد طفلدك معكلهمتاتعم غفمدمعة 
ممماعئابطلئع! يطقاتطا ممععة؟! عدلقطد عليه 
عط مللاء]! .سمدعتضتقطعا بمهناك 01د زمعتم غوحمع 
-تط ماهم عغملقطد سمففصدىلداعم غومجمعغ وترصقلعط 
غباطعكمعغ غدمممعة مسملدل سمممكءئ لاا طداوصةا 
أقاقطد تسممتهل مممء كذبمائعع! هلنام عصقائط مهدر 
.فتزمع نكن لدعم مطدد طله[قك متزتوصقاط ممعنيف! 
8021 كدمقلرعمععط طفترتكلتاد1ة صدامه40 
حدمء وتتصدلء8626 ,كقة لل 6عمعة غقنوئزو 3203 
لعا طمعععدعم علققفقة تسناتاهحم صقل منقطأ غهم 
علتهط بؤقةاقطعدعم للزمقلة .طممتمولءط سمقطتطةد 
«ععدعصم قاسم علق0ة علمطممع) بافغة ,خنهاجز يتدعهتاد 
-ع 11ل وقالط متمقاء5 .طقدمردزعط مقطتطووع! امع 
غقطتاعهم غوميع! سقس مملدعع مم لمعم تنطم 
مقلطء امطتكق طمدجموزمعط وعلهمم عدوصء 12600 ننهكة 
ةمصع وتزدمعصتاطحصدك عط ممكاغهردتز15 عله60 دقل 
تستاطعلةتز عتمممه5 مكلذ[ أقتصدز غمتلقطد تلقنمعا 
لفصسصيدط تل غمصناز غدلقطك مسقصذ تأدملتوصعم ململ 
-ملقطك متمد لتزكهمد مومعل مقطماء طعكععط عتقرز 
وتتصطده غهنهنزك ناذأ ومناطفعرعط ممععف! بلمغقط متزمر 
.تداز أقاقطة 


.547-549 ,4 1كصتلط/ 3 لئز بتمططبق-اه ودظ معد جم بللا !اه 0-7 جهة 145 مصدلط/1.لاز ,مم مم8 زم 917 











0 بتكنا 


القمقها :1 ممتهمع 


لأزكهمط مسدلهل تل مل0دععط مرقصا وسهلءد 
غنم لأعدء مد قتاهصستملسط لتزوهده مره ويخطوط مدكو[ج. 
غنك[(2208 عقت تمنعطلمط مسقلع5 ,لأزكدجم 2لجرعا 
تفز رنانه131ل 208ئز صتعلتط متزساقط لتعمعد نز 
سقلهل ذل 202ءط مرمقلع5 مسنتصه[هدم سمعله- ممكطمء5 
نيه" 60816 تمسحصلمصم معطاز نمز لقط مسحصولة ,لتزكقم 
جهتع؟! 202 معلاز ممعلعدقله؟ بتقدأ مقهلدع! ملح 
.لقهدمدزمعط ممعلطع لوطأل عله0ة ملهته سقيع 

طتطع! بنذ ملقم أكلدمم فقلاز بستسدلحر 
معتهعا مملطع لوطأل عله60 بغرعغ ستمدما ترمل مازددر 
.انها تعضعدم متهم مترمعصدائط 

أل 067202 عمهئز عصدرمءدهة5 هائز سناحدقة 
أل 203 عنهئز تتفحصا د0جمع! انلمع لهم تتيسمطقصسصيم 
ممعمع طددامة؟ جنا تتإصطفصسيه ومهلع5 ,لأزكدجم 
«مطتل علهك8 ملهمد تتإصصتدا بتهغة لأزكدمر أعدل سملدز 
.ةمتع متإصدلءطعغط موعدف! ممسدزعط موعاداء1 

-2ة أوممعة تترسدلعطعءط رداصم 3 [ناحرملوع)] 
-(0 طفوععهعمم غوم0 امناحمعلقمد سحل فصا يم 
ناه تتناتعاهم علتدط ,تلممدمدزيعغط متزصمعلطعامط 
لل خل602 طمكلنةغ2 متقحصذ سمقلمعء! مكاج 
-83 تلقتنا" ننهغة 235(10 01 غ2 ممع فتزم 26 لزاع مر 
سمقلطة514015 عمقتز ومدلةطوعءم 3ز2ة20 تادر 
هلز لممسدزععط وترصطهك عله60 غمبتطصعم غدمهل 
-185303تقا تتتقدطأ مه هلمعل قلف 21 ناع 3 رازن لا10 1:12 
مذكتتةط مك أغدناتصتل ذقأط وصقتز للدكتتصعم دتزم 
8 1235(10 1 ننم “تأكوم 3038م ذل طتطع! ناماج 
مطلطءامطتل عل002 قلقم المعلعد عتددوعط غدم22دد 
ل قططة عط 

تل 18ب قص هل سعمععط طهر ثقهتزة مماومدل»؟5 
تطنالتعلةم ععلاز طففصوزئعغط مترصطدد ممعل م رهزو 
-06 عاتقط يفلزمسقطذ مععلمععم2عم تناتطفغععدعم 
أقطتاعدم نه نقذ ممسكوصدا غقطتاعم صدعم 
-183 له1260008 نتفغة ,)511318 تتقمتقط سدتوواءد 
قم لاناططنةتزتا10 8ه( 012118 511312 اناصناة] 
تقط5 وصملع5 80216 نطذ عمقمه أكادء م تقدص 
ذل أنامتسبماععءط لهم صمل مسحصنا ملل .2 

مقكلداءامطععءمتل تطمعغ ماهم لتزكقدده سحتدل 

726221531 وسدئز علمعدز تادعم طففتمدزرعم 

كلأ 683 انهل لطأطع1 نذأ تترزمدبلع! مدعا 

أ5ع7ء5 طاوسصناوصحط طعله طدكامعء هج دعل 

-نطاع همناز 210 ,111611312 2210 ,220 :110111ن1ك 


مر 2 


4 
نك 


2 1110( أخخاذ]ا 8ل10؟ 


-3ط 22(201 ومذئز غ51213 غوترمدع ذل زدعم مها 
بالإصلقط قتنام تطنوء8 تفاقطد مدعضوط ندل صواع 
تطتاحء ملل 15نقتز معد ط تمعز 202 تدوصناد 325 لل دعاز 
اتناطمصددععط ومدتز 588134 تامكتعقط مومعل 

ع6 علمطمعءة تأرعمء5 ومدتقطومعم سنامدلم 
لزسسطلطة010016 طموءءصعم غدصهل عل600 عرود 
نا8 2" غلبناطتطعط1 أدمرصدد عله00 ملز طمفتصدزيعط 
-ناى 226120611537 تتدؤمع0 تتتقاطا مققلدعا مهلج 
مناط12160[/323 18قئز 012118 510312 31311 1103111 31:2 
تتإضقط للوعل7 غقطتاء2 صنام مهأة بتلتقتطا كتقيد 
-01 03118[ لاغصام تعمل 3زْ52 متناصوأة0 عتنقره بود 
دذلط علة60 تصا .>أناكقاط علنكتنا غتلناكد موعوصتدءه هعدَز 
52514 أخممع5 غوصصعة تترمهلءطععط غسطعولل 
,526 عه متلاعة طقلهل2 لأزكهه دمعق! بطفصيم مدل 
-86 .تلهاعد عنووءط غدعتدى بطأ لأزكهمم وكازز الهبمعءا 
-ع5 تسبهاتاطال لفصتت مدومعك دتزسمتقط ذانامر نطاع 
لأكهم 203118م تسمتعملسط تزع معد عل302 لأزكقحد تامعم 
دنأ عصدلقطومعم ونتطقط دقاعز ربص تكلتتصعل مودعم 
سعط وترصصهاطاءلمطتل أوصةلقطومعه تدمصتدد )801 
قمع دتإصهل3 عل2ل غمتقتزى مدومعل طفقتصهز 
أفمتمع؟ متزمملعطمفط صقل لقص مقدلمع! ممكلج 
«مصذوععط كمضقط مفعل ديروتل علهل6 صقل أدتلقطة 
8021 طمكلنةغ3 تمقدصا مدعصعل عصبط 

متقلما 203مع! تسنكعلهدم بتطأوعغط تفعوصعءط 
م 512510 وصدازنا تل 25203عط أكلدمم تتدومع0 
بمقلطعاوط1ل موغع طمتطتم تلق ولمرعط منفصة 
رمقاغعغ دلزرامع-أمعغ “تقطع! أكاوعم 522510 ممععمهز 
بكقاتقا .5280 ع8هقتز غلمتزع6 أهعقطء5 تتوبءا نطلل 
-تطعلهة معهناك صمكلتهم زعم عصدتز وصهنه مكااز 
علناهنا لتإصقط لناىلق ضرع تقس تممعطل لطر 
غ5!1213 طوتلمغوط ملة5: 3زْ5 32ناك قصناط مه زتعم 
-733زلام 511313 0611820 تاتنتته[ةج ومذئز عتلذزه 
نامأ قصتاط 

-2135 م3غ3 01 202 عط تن معلقد وسورمعد ملأل 
-تتهد أل 2ل0ه تغط عقتهتز مقسناعتسقط 325 أل هاج 10از 
-تل علهل6 صقل عدباطصدوععغط ممدتز لأزكقات عوصتم 
مقطا ملهبرع؟! مسنتتعلدهم لد[ سقصذلهز تاعاه طددلم 
قل لداعط أل فلمضعط نذذ متزمتولدمم ملز ملقم 
مقصا أوتكمم مدع تاع0 كتهاء5 21د تددر 
طقصدعم .قت المعتدعسط ناطفق ,طددء5 .صوعاطءلمط تل 
,15131 203مع! تتنامكتقدم ضصدك «رمكة ذل أستلترعم 
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2 10لا أخخاذا تزتمرع 


«لمدذتعط كتضقط غدلقطك مددتعدط كلدم تنا تداج 
لتإصستها سمعمعل مفصتوصدط تطدد طقلدك دل عصسط 
- وتتدئز اأعع؟! هاء5 203 ه[أط ومدعدعدم 6021 صدل ‏ 
تغط عأبغهنا علتسمعدع5 ترمعلساكاعمناسعم علدل 
بتتتتصقاط عغديها طتطعا عصدئز غدصدلتعم غناتنامعتر 
1 اتنا [ ةلط أغومطددع 6ل ومهتز سممصبعصدط جكلاز 
-لاعة 21218 2513151 مفتطناوصقط عمككلداعط أل 202ءط 
أفتتهتزة مفعدعل طمختصدزعجغط سمعلطعلمط01 3ز52 بط 
ول تالطعا 0021 بطأ لادوكاصوط 13ال 2دغمة تل علمعدز 
.دمع كبطة؟ هع 
-06 لامقحصة زععط سمعطلطاء[اهطلل عصدعرمعدع5 وعازل 
«متدد وتلمع تل ملدتعطا وصذتز متها عضسذكده صدوم 
-5656 قادامر موعاداءإمط أل دزد5 بطادعغ معلهم: وتزمعصام 
1 معط مقز متنتتنه تندععل طممتصدزئعط عضدنه. 
تتناتز ك3 لتزداع مام ةد تل نامغد عصملداعط 
>أمطتدعغ ذاعاه ممولطهدك ام 1 مستقصطأ صمل تاسناد زهجم 
-ع! 85غة أل اأتللعط اوصمالمعلهصر مهمعد وكازل 
-لدط تتعمعد ,ل أزوهنه مهل مسدتعدط لياط مدتععم تن 
متقها عضفلء5 تتزملدكتمم طقست طدومعغ تل صما 
طهومع)-طقعدعء ذل أختعمءد ,طولتوط أل 03هرع5 
ولإصءألصغط بطتهتز بدلزمعاتادطء5د بلغ ,تاذ طأقتصتمر 
دسمطلدط كقغة تل تكتومم صقل مم لتلةطاععا ماهم 
ملماء؟ طلقطحصه غهيهتزك قتزمة20 تدهأ )2 3:ز15ل مهلهج 
-قطاء5 8ئز0ة1هاء5 لاأأهئز ,مقط زناه لمعم 
مه تتبنقتعذطء5 مدعمعل كلهم سممقدط مداع 
8 قتهئنه قاهمء! 3ئ(21ةهاة5 الدعمء0 تتتقتسا 
1ل 203 قهز قصفتنه تعلدط مدعدعل طدصمامط لل 203 
مصهنه علدوع متمعهء تتلععط ممعتملن مدعومعل عماج 
لووط 3 2203عط عمهنز 
-صعم أل اتصرعمم ا"القطاصرج]] طقطجتقتت منص ه840 
ةلل ,تتتلضقه عصدبز دتإصصتدا اتمعغع0 صددداءز 
ممع وتتصولء طتزعط ,هم 2 لدع معط مزع عدر 
تزه معكلاء [مطتل طقععء 2122 غ2م02 تنناممتهدم تسدل 
.تعلععطا تدجدحاءد صتدكة اع زحاعم مدعمع0 طمححصدزرعط 
-عط 1113ة521112-5 لتانائمت ها تتفل قدصا مغلأ[ ‏ .2 
موعط سمعلطءلهط1ل قلقم لأزكقم ذل 203 
3 ملإموبالع)! منقغصة أل سنامكلوعم: طققدم 
بأقطتاءءغ دعلط عل802 تصفصة تمعد لمكتصعم 
206583 153 5125[11 1نامعلهمم أرماعا 
-9لدع22 مهل تسقصطا متفعطة انطدعءتطكاهة منديد 





القمق8١‏ :1 مدقيمو 


«لناطع؟! .13هط5 عصملع؟ مالعا امام وتإقامية 
لمتزكهمم عتطعلة ذل غدتقطد عمدرمعدة5 مكلتز يصقتل 
لازكقتط اديوه 01 203عط مهدا وتقلعء5 
غ312ز5 مدوصعل اتوإمطفةتسصوععغط طدد مماع؟ 
علد80 سمعدعل مفلدزععط مترصمعلمتاع مسصمتل 
مق تمقطا متقاصة أل عدملقطودعم تتزضسدلج 
-31م 5318 طئيع216116 غهم 02 18ئقتز لانالطكل تر 
نظام تعرع؟ بتسقخطذ دلممع! تمساح فصر دترم 
-11 غمتقطة توانتصسعمر مساعاءد بملدم أل وصدر 
-008اللا1 32218 تلاتماباط وتإمدلعط 203 031 
تتفحطا 202مرعع! تسساحس ل هجد متزسيته مرتصدك صنمعلرتكا 
غداطن! مدكقطع72608 نذأ عموترمع5ه5 تتمودعل 
صقل م22 مباصقلم .قتزهتوضماداءطمعتت ياماة 
-01338 مز صتداع5 تننامناتة ,لأزكهمة قد اقط 
.لأزكة: سبماسط مسهلهل علباكهم ممع 
أل 5202 تادلجم صقل متقدصا ملأز مسصهلق ‏ .5 
2218 عاتققم 0218م تتعمع5 ,لأزمقم ستقاعى 
علفتدز غفتقتزد مفومع0 طدد ممع فترسعةلقطد 
-كسقط هنسل مرقمنغعة علتتدز صقل دتزصميرلع1ممامج 
بهم06 كن6ة؟ قي هل طلطعا! بذا غ313ط!5 جد 
دمعل هعة طاطعا قالط دمدعمعممه علد80 أمصهام) 
حصمع ه20 عله0ة تتزملةلصعط ,ستتحسهاز .أهدا 
2115316 لاأتاأط 2810 ,لإناناماع] ناغطام نلهغة كامط 
مفغلطةدتتمع د عصفتز دأع 0ع ز نام 22 
تطتقصطا مكلأز يصدتلباصرع؟1 .تسباحصلجم صمل قحم 
نات [12 560208 2135(10ت لطنولهل أل 02جعط 
دنمة؟ دم علفدز معلهته تتإصتدن! تل دلتترغط 
-11 .لأزكهحد عتطعلة تدهل وصمطئطعة؟ باذ علدمعل 
طةكتهعم 3ز2038 ذ[أط ومدعرعخم خانام علد0ل 
عتددعط تفع صناك ناقغة ,تدَلدَزٌ عتةأقطتة اماج 
غ2م03 صقل بتطمععم عله أسلداتل دكلط عمهرر 
عند[ مدعتعل طددتمتل دأيام نامغة ,أوتتقررع 01ل 
غ2م202عم غلتستامعم تطذعم فنال متقاصة 
1ع 8308 
قل 3[ 1203ع5 اقنات[2ته ضهل مهدا قكلال 
نلقغة ب,طذامكاء5 عضدنا"ا-عصقباه تتتعررء5د ممستتوصقط 
طمممصدزعط مملطعزه1:0ل قلقم عمسلعع ديل 
قمع “تقلاعءط عطهئز غ2م03ءم 0012 غناالالاعتا 
مقسنعسةط ملز غبملمعط أدقدطءد مدكداء زمعم 
مقصة]! أكزو تل 202عط تسباحدع لفحم نهم دمع غتل عمور 


,206-209 .صلها/ 2 .لاز برطو شاه صهل 79-580كصصلط/1.لاز مم0 زه روتوتوئ 919 
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عفظ عمطتاعمم عغوطقطدد هنهم ,لقتطياء؟ وتروعع5 
عتلىةط ومقلع؟ بستدتاعط معلقع! ,تحدد طجالناند 
.522 
«مقط ملإسيوتزدعد صمعاء وعد روكتل علدل110" 

عتقن! أل ماعط عضهئز متباعلا علناصنا صود 
-قاصة طمكتتمعم تتزصدلة عل2ل8 ممععف! لأزمقصر 
طأكقخط غقطتاءط: هلز يوتتصعدد! صمل 0أزكقم در 
هه قرة سعط دقع لد تناع نعم مهل ودلط 

0 نأ تلتناتاك !112 0213 113113 هنقامة أل مكازل ‏ .> 
باطوتعم طعاه قديماعلئل دكلط عصدتز تمعصياد 
فزصصم 13021 مواطءاوطعملل علقلة ملقصر 
3 قالط تتزساقط تترعمع5 بطمد سوعط غولهطد 
صقل متقدسا متتقاصة سقعلطةدك أ لمعه عمذتز مدادز 
801 غداقطة سمكصقط ووعممط ,تدك لمجم 
-3220308م أن تناتاء 0 ع تاناطتصدكزعط وعلط مكاج 
-0ط 60316 عصهتز 302 دعناز غ لفطك .لاتناتاتنا حزة 
03لا[ غ2[3ط5 أختعمع5 5هلهز تل ممكلدلدتل طعل 
2212ء[ 08 بقتتقطقعع 158050 رقتزة1 1ل 


مقلدز تل ممعليهلة!01 وتهتز غدامقطد مدكتوط ولأ( 
طقفدمو تغط سممعلطعاطتل معلقجد ومسطتصدكترعط وعلط 
لمع وعلاز سكاع صدله5 ,تناح لهم غمتقطد طدك مدل 
بمقلدز تل سصماد0150 وضقئز غ3[هط!د تندكاتيوط كنانام 
طعامط ومهتز غدلقطة طقلهلة غناطءىعئ عدلقط علتوط 
101 قلقت )(80 دسمعانمغة مقلدز تل مدعلتطلة !تل 
-مقعلنط مقلهز فتتععق! ,تتبامتملقده 03ز5(21360 طهد 
-56 للإمتصتلسط مكلقدم غفلقطد علتطصن غمصرميعة ذا 
.تدع هناك كعم 

-6ط قهز 01808 51213003 دعناز ططدد علد110 
ع2 تنزاتااقتنا 08هلع5 باللمععم داغدد لل 203 
مفودعسقطاءعط عل602 عتنذئز دتإصمتد! بطفرعم 01 
مددعةقط مهل تممقلدز طقلد20 عتة بتتإصصدعذاق 
أذ صقدلدع)! ,تاناحصذا! بعمباطصهكتيعط 4021 غدلهطاد 
جم سمقلجع! سسقلدل عضقلءه ذاتط ممعلطءع[مطمعم 013 
لمةصرة زعغط مقعاطاء[مطءعمتك ملقم (وممععم) غدا 
.2125311 قتزم203 مدمععها 

تانالعا تعغط ذانام ترمعاطاءامطععمتط 
لأزكقه سععلغط مهل لتزكهم كمعد تل دلقتغط وصديز 
«لممستعط فلإ قاهطك موكفوط مكلتز سقط دلدمع1 
-ثل طلدوعءمعتم عله60 2385 (5لومم ومعتق! روصباط 
تتقههذ قلدمع! سناجمعتفتط دتومسمكاطء [وطترعم 





2 2ل1]( أنفا15 10111 


ع8صسطتمددععط عل802 قتزد2!3ط5 ممكاصقط نام 
ناموط 1ل لتأزكقتط رقدع 122 “تاتناتائنا لتنا لاعلا 
قصومه تعدط ملقم طممصدزمعط غدتلقطة علتطست 
عنطعع متهم اتإصحصة 021 أل غولقطد ودكلط عمهمق 
.مهفده عط غ2 لفطك غدمدمع ذل 202زعط هأ عضي 
بلأزكقص عدن! ذل ملومعط معائز دبرملقط دلعطمء8 
علنقصنا سععامدأكأل علد00 لتزكمصم نميا ممععسق1 
-203 سمعلغ همه توكتل بطقلبة أ همع 12 .فقس زرعط 
غ3اهط؟ تسمكتصدط ممع صن اطدمةوععغم ع وتزرر 
قدا 3ك 62303 لتندوتهمم صمل سفصز داز .ط 
-06 مملطء[مطتل طهددروزرع6 معلقحر لأزمهدم 
-106 3311 تمقدطا غقطتاعدط كتشتقط غمتتهتزى سقط 
21د قزم 2023دة5 ,تمقصاة عمسجووسسم أغقطنا 
مقأعةطاعد تطه لهل فتزاتق! متقحصز غمطتاع جد انام 
متلرعط زكنومم تمملهل تع معد غملقطه صمل وعع 
فنزمةنالع! ممقغصة أل علهدز ناوه تعلن؟ نفغة 
-ع1 منامناهغة بدمع0 كبطهم قوم هق لاطعا 
من غتابه أمماع غمطتاعم ددلط مصهستكاعصنامط 
ناهأ 3[ع0رعز دتزد د30 أخرعمعد صهلبعلة !تل عنم 
-عحم علقت تمسحصعلدمد مكاتز وكلقحم منرم لود تمعد 
-8 الناعصنام تقل ممتعدناءد يهاه اهدر غقطأا 
لمقدموزعط مولطءامطلل علتقلت ماقم قتريص 
لم فتنقناك تدع تا 161:0 تلاناطك[ة1 ناص كأدعمر 
لوتزكتق سممغملمعم ممعتيدكملضعغط تتقحمذ عبط 
ألغذاقطك عتتهلء5 وضدئز مغتصهي سنسدا 3ل دمععا 
-ناصع خط غفلقطك مفألدعط طفاصمع 2(" يدتإستهديم 1 
مقتله! قمععها قدصا غملقطد ممطممعع أثار 
«قصسط عله ,طقطء5 ”.تدعة علتلدط تل ملممعط 
لقنا مم علعع لابسبلاءد أغدكاتودعم دقتط مكل 
-ممعءفتدتركتل تلقل سنامهلثة 51313 تسطقادل 
طدلزكتة كأتلقط طقله20 ممقصذ غمطتاعم وتم 
./531 315 [انااناكهظا رتتقط نأقناك" ,غ113 13 .3 
عتقصها! عإمطتمع صمل ماهم غهلق![5 وصهلء5 
-عطعط5 203 الها كأعلصعم لتكقته بذخ1ة بعلديي 
طهلان أنكمظ عأه505 غقطتاعج ع2دتز وصدره قصد, 
-ع0 غفتقفطد عنملا بطل ع1نهكه-مدقتزه مهل ,10هد 
بللإمتقط نود كدد بتقتاغط غفلقطد صدعومص 
.أناطع كع أقط جممعلويهء تطاصرعجم وصدره-عصدره 
.525 طلوللن أنكقظ دز ماعط مسقلهمر 03ج2 
درهعءطعط صمل سقلقم صتاعصطط القطدرعءا 
20 نروزاعة مصسدكئئعط غملقط تهدا! غبعل؟ عموعه 


ام ةطعل8 جنر 920 
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-لقغهطذل قتإصمهعانما0112 متنذتز غدملهء ملهته تسددورز 
علنصعطءاتفصعغط أطتهعمةء؟ علقلتة ممععه! مما 
-22628 كتضقط عمقل سقصة صوولومعع أغبعاأعمعءمر 
مقعامهقعيعودعم أودعاء5 مهدا طداعغع5 دتإمتاصمع 
-2اقطد امغقط مكلدجم عصدعتل عل802 مكلزز صمل سنذلدد 
قسسةستعط غناسييو غبملا علدل6 سنسصماهدم مكلا[ ,وترم 
-526 طهاءغ 15 مدع ئها بددهلتزءط 013 51214 تتاتقتماة 
اهدت داز بستناصردا! .طتزديها عصذئز لقط صمالهعوعمتم 
"نعلت مكلنعع! طتطمهة معدطتسعجم غيملا علد60 صاصر 
,للقصصيك مععالتهوع ستصعصر طداءع دز ماهم 

ل متقاصا غبواتومعه: لتحككاعيصمطتل علد110 
2 74 .سعط اقط غدممة 

-ع0 لنازناى تلقط 51222552 تاتقحط هملز رمتوعمروم 
52823 2835 

معلناعع! متطعلم؟ طدطاسهدعم: متها مكلاز يملع )1 
قز أسدا؟ غداقطد سملبطلقاعتم 

ملاع تكله طمطتصدمعت مسقحدذ مطاز رمواع1)2 
فصا “#تطكلمتعط بطتهتز ب-لفعممء زغ2لقطاة صما تماد أعدمر 
لكا 

عإناغضنا هصنا! ملعهء! أعتلتعط مسهدنا ممعم 
نالع غم اهطاد أعهل سقطقط صم غهم لد" ممعليه[ة! 
ةك ممفصطذ كملئز عتطلدمع علسلنك طداعئعد 
-تتنتطملهمم طعاه سمكلدعمتلل طهاءعءد تلدطجمععا 
داذزةةا تتقلما صقل تتقحصذ غداهطد طهقد علدده دنزم 
قط[ قلا بمتاصداة؟ .أمحطدك لسزنك مملتملداعمر 
ممومعل تتزمغهقملة تلوطسمقمعمر عسزصداء طداء؟ 
القكلامقعناعدة7 عامط تسناحس لدم كعلهدت لنازتاد 
تل عط فحص مكلتز يمقتلناصرع؟!ا .سمكتلمعدو دسمقلدد 
غواتعمعم تمل «تللهعء عاب0نة تسمساعطعد أود1 
أمغدط 10314 0نازناى تدع 0 قتإازتدف طق طتدم أدملدم 
.0238 قنامرع5 غدلهطاه 

قطعد سسهعلتملداعحد طعامطا ملكتم وسهروء5 
لاز سهمط! غبداتوعم طاعلمط عله80 فهك اقط دماتط 
+10608211818 نأتةئ1 بدتإقصهعلادعع 7 أمعتط تمتقترز 
-3ل22 متسقعغطا لدطمعتطعلة معلقع! سدوصة دسلع]1 
بلنازناة لأطعلها رتعليت بتطعله يوكلتاطديعم 009 هعقط 
003 معوطموعم؟ ,لنازناك دنال 03هم طتطاكفئ 
,521323 ,0ن تلطةتزكما مع ةطضعجم نتعلتم تعدل ممعصدط 
.وتككما عأطله 030 

نبمالتودعم ممع تداز سسا لددمر وسمرمء5 
-لقلا رله1آ 102 دف تدمع تتتاعته تصدحصا لقعا امهصدرز 
-ناك ,7131213 ع1نا0نال ,10“ غقلقطك مكلقععا عتطكلدة بط 


4 11)071 11/6 1815 شلا 11لغ8/1814/11 .5 
مطع مم1 ممكلنه طععم تل تطاع مرغ مع صدك أصتغه زمره 
مقطا أبداأودعت عالتصيا غيطسصبذال طممسصسدزعط 
-2522218 ممكلعصدلء5 ا دلهطك مم علدععع محلاء5 ممقادل 
-[022 مكلتز متكتلدة تحتقط بطتغدلقطه موعلوعع تأبكلز 
مملدععع أععمء5 مواوععع صككانهلقاعتم ماحم 
عقط طهغكءطا قبل عمل كأتلفط موعلتدكدلععغط سمصمذ 

بطتطقطة كألل 


نْمَا بعل ألإمَامُ لِيوْتَمْ به قَإِذًا كبْرَ فكيرُوا وَإدًا 
رَكمّ فارْكعُوا 
لاز هلهج اعغبةالال عأنخاتتن غم أو مأل نذا م1" 


عاأز صهل طملتطامفعط مله «أط امعط 1077 
"إتزها'بمانة عله 'نهان"! تهنا 


غدمدلمعم ل لالتدمعمم طنو8 طمطعمم -طمطعدلة 
مله مدعل اع عله تمصع صر سملة0 عصلكةد-وستكقدم 
غلقطك مكتقممر نص غدرهتزد 202 عله0 ماذز أصا ع هتدتزو 
تأنكاتعدة20 سامحل .طدد علد00 دولط ممسحولقدر 
عصعط دعم صدعمعل ع#تعملستل معط بطل تمقصا ممءزهممعم 
-1026 3تتلولهد تتمملوععع بطتقئز أوسأ تأعمعم ان 
تعمتأعدعله تارعمء5 تصقصصا محعلمئعم أعمسلوم 
ناهاة ,ملي بمتفعطز لنممعتط لق تسصقلةل تفص 
ناد 21ج تكتهتز رتمعاععدعممط ,ه20 .ملزإصصلها 
-1308 12قعة5 تقلطا للداءغع5 ممزوععع مععايه! داعم 
قال ودعع-ددعع2ة2 الداع علد0 رمواغ2! .8دناد 
-تملداع2 تستامعلهتم بطتهئز بدوعلوععع موعل تالداعم 
لق كانكلقا10 اسقط طهقاغغعد أماقطد صمكلمرعع مما 
مول ودعع-2د5ع628 الداع علد0ة صدومعل ذتزم 
تتقمسا سمالعطع5 تمقصددا سمعلممعع أناكبالؤإطع بوط 
سعط يمتنت مكمعايم لماعتم 


هلدع دعط اأقصدا؟ طقطمةة81 
ه52 صفومعة تفز مملمعع تسكلتومء11 
265 ذل ممناطاءكتل وصدتز علتضدعط ه88 انهل نقد 
,هط أ زه ع1 ,النكانا؟ تتقكلنكلة اعم معلتاع! مهعايملة011 
-216 الهم مكلا[ عفلقطك تمقلفل طفسصيه مدل 
ممومعل نطتهز فصا مسدكععط 'تمليت ممالدوع متم 
فصا طمل0باكع5 ننهأة متبااعطعد 'بمليت ممعايهلداعصر 
,1103001 33تتكتاعط "ناطناط غبملا عل2ه60 مطعلطةط تتماج 
نمم ,تمقطا طملناوعء5 211غ2 تمساعطء5 لنازناك واج 
قصدكئعط تلهكاء5 53518 0تازناد أدكلا 8021 تممعاطقط 
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فتزماة لقطة 021 دتزصه يلعا مكخام هع دومع م د12د0. 
-ناتتا لاتناممتفدص فلأط سععاطءامطتل مبامهلق .أمدط 
قله ضفل تممعطذ ابطوعرتطكله رمامةءعتاعمعصر أدا 
«تطلهممعتم فك عتناكعدة! متتدعهد تسقصذ طداءغعع 
5133 560223 تنامنمهاج وتإصطداء)ء5 قتزصتم 
-2012(/6 تمبتمكلهمم ماتط دوعلراء امطروعم ذل عل2 830 مهل 
تطقطا ممااعطع5 متزه هملعا مسممعطط سممكلتدوع1 

عله متهاءد 20م قدا تبملتعومعم سادق 
2(301ع22 طماكاه60 ,تمقلدد صمل متفعطا انطععط 
-ة/001 تستسكلهجم وتسمترمعك معلاز يمتزضلتة أمجدرو 
ملقم لنازناى مناصناق]غة 'تعايه مسذتهل متمد تهدر 
-ها8! .مملطيصلمصستل فاوعم طدد مهغءغ وتردطداهطد 
-110611 لم تتتدك تمتتمكجلقصر لاز لمعاحس هتتةطتل رسكم 
مقل تاذ انممعتطله متداء5 يصسقصة أماسطهل 
رأصه6ع] صفعلق .دزمصتد! مان مبمايت 02هم ,تمقلدد 
مععلة علق60 مدنا اباانطهلمعمم سسحكلهم انز 
-ةط رقع 12 معلاز عداقطد مععللمغ3طتمءم أومتمجد 
101 53112 

أنااناط 22602 تمسح لهم ملاز يولإمصدكداء زررعم 
لذ[ رلسزناك بنهغة 'نمانط ممعلبءلداعم مسذاهل مهدر 
نمطا أهم 5210 تتؤصةنلع؟! 202 تلقتنا نايع 0ن لاع لطا 
اناطع لهته فتزد 5213 0212 دعناز منازناك مهل ملب 
كلتز ددملععط مفعلة تمنالص لدط ,تستصمدا! طدد مرمغءع) 
.11313 و لوزعم انالستطهلمعجم مله دزمودء5 12[ 

«8 الاصعم علهل سولهم مكلاز معلوصقلء5 
تفتكا تمساعناءد تعدا تبوضقط صوعلطقط سقصرا نع 
مناؤمقط اصناحتاومط مكاثز .قترصغه لفط لمغوط مكلدمر 
-56 صف لقتعم 04هم أهذًا تلطدع! هل درن! ممععقا 
.1213 طهد 13214 متإصحم ماعط 

86-١‏ عمقل غدطسماعع؟ تومتصدد امستعلدمه كلذل 
نعلت نتتقط 11لنامتملقنه لأأترءمء5 ,نقذ داهم 
تدا لاز كاه "نعلت مهل صنعصخط متقدطا طداعععده 
562833 78هعة5 ممتماترعم أدملدء 03هم ألدزرع 
"تفوعمذاعم 12 مسععهط ,قتزمغهتقطد لمغدط ملقم 
عمق امدنع بذ ملئز يمسحصداط ,تنام اهدهم فطع 
لط أل علد0ة غبطعوع؟ غهه21 24ت فصآ هد 
طم ممع ناعدع12 مهما طداءعع5 غصدوتل كبسفط دنجل 
.531320 

نالطع لاناعتتقط تطناحمعلههم هك1أز رحره أ لبتترع1 
-0 ولإحتاهلهتاد معلهمم متصسماءم غ212 202م تسفدة 





2 12]][ أخنفاذ] كل0لم 


لاع غبملقا دكلثز غنسين ,تستطدد لزيد ربطدجيحواة باز 
لدم متاع] غبملها علد00 ه1زز عمهلء؟ ركان لدرعمة 
.انان كلاسقط 13 مهدر 

أنطهعأاطله مكالناع! ممصا أغبمعلأعصعمد مهلم 
221 وسممع5 ملز يدع عدا .علتوط طتطعا ب15 سحططا 
لق مسمفددة ممساء طاعى معطا ابطق تطكادع عط متناممر 
نعم 1 مكلاز مدعلع سهلع5 .طدد 80216 قتزت2126 !ادك 
«وسداتطععا طماعع هذ ملممم عتط لم ذرعطا مععمع؟ علدنا 
تلود سمل دم02مع72 عاأتغصن. مغدم تمعوع! ليد 
-0ط1ك ,1ئة01ناتمع؟ا بتمفعطا اندع تطلهة مممصسعيعها 
«طاذ لنمهءتط لد عط مسسح همد عصدرمع5 ملز مرجعاطاء1 
طتطع! سنسصعله مد ملز بام 22 ,تفاط ددردكترعط مور 
ممم تتزمتباط[2) تروعامعتعمعم: تددعاع5 نسلل 
.صقطلطءامطعءمتل علدل6 باذ ه1021 نخدم[ 

«متعخط محمد لم0 تابدلتع مصعم مكتزم1د! دانام نطاوء8 
علهم ملئز عاتهط طتطعا! مكل بطذ تسدلقد موعلاموعن 
ب/[11031121 2213ةكتعط تلقلدك صقعامرمع نم22 تادر 
مقوعقط مملتدوعاعء تزدعمم ملقم ملاز تناصيطا 
قط طواعغء5 سناصباقغة عل(803 قتزم لب ططوردة) 
مه اماع ناع 1262 تمتدولقدم مكلتز ممكلع صدل؟5 
-قعقط ممكلتددعاعتزصعم هذ طواعغع5 متقدمذ تمساعاعو 
طدك موغع؟ متزدة1هط5 4ل2مد تتإصلاططمتركمة مه 
باجنا قتزصة20 قصصةة مائز صهعلطتصعلة صل علوعمص 
ل ممق اممعنتاجمع52 اسنامعلهدم مكلاز ,مساتضفام 
اقط مععالهعوعوصتدعدم طقاءة 12 مكلقحت متقصا للقاعغعد 
نا 83118 

6 لووعلء5 تساغط ملقم كلزل 
-لتاعلإتاعدم لتععع5 كنكتدط! 13 4ه(03 قنز لنتططةئزوة 
علنطصنا أناكناتزامع1ه هلعمقء5 بأد[ قتإتتصهءلة تضتام 
.تضقلةك مماحرةء نع دعم 


مل دع معط لعلذلةة1 طمطمدل18 
عع وتزملدلضعغط طقل202 بنذ سسدعلم ع8 
عل608 تمفحطة مهولقضعع طواععع5 تستمتلفم مكلمع 
1211310253 االامناهاة ,لفصتةتزضعطط ,تملستطقل0 عمد 
مقعم تسمقص ناتملتومع81 .سقصا سمعمعلمعع دل 
ململ غ2 متك صمل نازع دم تمل أ رعمع5 لقأ رعع دعم 
523 521318 هل تسقعطا لمطمعتطكلم نفك امه ناع مع حر 
تسقلةك صقل سفعطة لدطدعتطءلمخعط تست معلومم بنتدو 
سقصة تمسمسدتزصع م ستصلهمر ملأ بتمقصطا لقاءنعةو 


.48 مسلط /1 لاز ف ةط م زبالة أب عبرم ه :8 ,240.مولط/ 1ماذز ناماه (رويزك رده ,2-454 5شصدا/ 1.لأز تتاف زوم كاده طرمروكسسوم 921 
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-ع5 فتزمعلهلصعط تطتهتز بدتإصمدتروعن ملحل علدقة 
نفيك مدعليه لماعم تداستحم مكلنع! تاسناصمعلهم مده 
-8آ1 لانالاء[ة 0 اقل تمقصنا طداعغع5 كعتصتقط هلومع 
طواءعء5 غداقطد معامععع عبماأعصعم مزعوء5 كبر 
-صتاكتل عصهلء5 .ورصمماعلداعم تودعاء5 تصمدصرز 
تتقاهل تنقدطا أعغبعاأعضعمم اماتمعلهحم قاتط محعلطهم 
-570721 0212131 غدصرهلطع؟ عصذئز رع معد وتزممهدع قط 
تصقط ستقصذ تمه زسعمم غهكلعمدتل عجهرمعدء5” ,زو 
تمصا 130165 مكلاز ينطذتوعط مدعدع2 “دكأت علنطتيا قز 
2 تاقتزقعنا تفل سعلفيعع متذلهل صكام دع 1ل 
ا كنضقط ند نغتعلتجمعم ممععف! يدوملععط عل02 
,لق 1هلة8 ,قتإتاطقعارع0 مدوسصهغمع ائعط مابط عنطة 
-106116 0311 للتعاههد طقلد20 باذ مدعصفتمعجرعط 
مملتعلةاعمم فمعمقعط طفقصد زعغط مممحسمؤيع! طى. 
القعاطنحل2 أل عترقتز ندند 

موعة! بسحعطذة لبممسعتتطعله صدعاتاديمع ايع 
ةوطع فلزممق ام ةعتاعد26 متهم ملاز 
.تزه فلقطك لمغقط مكلهدم تمقصا صدومع 0 

قدصم معلتز لمغقط سولج موناز تسندهولهم غدلقطة 
صمل عغوطدروانعء بنوغة تسممدنا تباأنطق0رعلم تستاصر 
تلمع لمعع تننكلنا": نال تسقعا نهل[ اعد تخلهل فتزم 
“1ل تتناتكل02 08هرمه5 بتتزمأكنة :تلاهنا وتوصدلج 
-تطعل ساعد صمعكءتطلمعتعمم علنامن ملف مهرود 
-11 ,تقتلا متفغقطا لنمستاطعلة سمل دتزممفغعطا لطر 
تتفل عغقطمه دانع سناصناهة تناسطملمعم هليم علدقل 
2037 فته صق علهاعع اتنكاناز هنال مده[ تستتهصرا 
لماع قطنا لبااسطمل0ضعم علد60 دعناز جلت 
.صقلةه سمكعامه باعدعمم 

قمعل عل602 سنت علقم 55212 رنطتوعط دومع 
02 1002113 القع أهاعع8 133ةتزمع22 دز املوعمد لمخقط 
أناأنال 70660 اتام ناقغة تتتتطذ أنطع#تطعلة صتداءده 
نز لاقاة مملمععع سمتملتت بطدد مصدعوصعل قدصا 
8 12002226عم عالتنااع تا رمتاكلية بدك غم طتصوامء؟ 
1 10211 [512ةئز2222 بأترجعء محكلق خهبها طتطعل 
.533 معلطتحيلةتمثل متتصقط ممهادك سوعاموعيعمعمدم 
فصا بمساعطء5 تصمقلددك معكامقعياومء0: منامحلق. 
هلز بقتلتاحدعء؟! أولقط5د صكعالامغدطتدعم غدم 02 
مومعل سقصذ تستتطفلمع22 تسستمكتهمر وسدرمعد 
-©5 ركناهلنا 303073 ومتدهةا لتمكلورعع تتنطند ديل 
11311151 050318 زنا5 51101 01ت [2تد رمعم 
طنالعلةطة غ212طد لمغقط مكلقجم طمعيد معوطتجعمر 


2زدممع؟ تداتصعلد مر مز هوم عط أموععع ,لمغدط علهل 
.ةتإصصف ابعل داع دم سقلدق 

انان تمع ل اديع تلأطع دز من تمكلهدم ملز ركها مها 
-صملتملةاعهم تسقصذ عصهلع5 , طباطن[5 511213 20م 
جنانو ممععق! 053لع6 608[6 جمنتطعادجم معلقحط فنص 
.تلقسصتك طفلةتتصقط غبار 

تصفصا اتملتعدعم علدلة طعامط سسصسمادلة 
طقطتمةتعتر فصا كلوز ,لقط ومجععغطعط بنقلهل 
-22ة) معلاز اسناصدط! .10 غدلقطاه هلهم “اتطعله؟ سمعدذاتط 
260101 .2131 ندا فلك 12 غ10 لطعم تاذ مقطوط 
حصدء مدل طمجقدع ز 2 لقطى 02هم عتطكلة قط تتزقائع 1 
22ل بطدد ممكلتك أ 10[2 متهدز رمواعء)! #تطكلة غدم 
كلتق امناتص لم2 ماهد يدمنا! ممععف! مسقطقطدمم 
مقع دع تتتقطا أغدملتومعجد لجر كاز كاسلنل 
.لقغقط أ0ةزصعم ذتزمغة5!131 [513 تزقعترء5 

مهاءغ وتزص[02مع7 ,تصناتص 102 علنامنا تاناصدل8م 
-106 اققمنا مناجركاذعمه أقط دحرذرة طعغط صما تطلهاعصر 
مضه دنالع! غماع ممعدعدم بطتهجز بدتإصمم اهمع تم 
قلعن زصقتل ممععف؟! سحعتطذ أنمدىتطكلة؟ ماناعع! مد 
851 عتطعلهة بطفمصيد ممعيدعا عفلقطة عتطعلم 
اتلد لنازناك رممععه زسدتل ممععم! غواقطد طقاععد 
طدلنك تلهج غمتتدتزد مومعل قتزإمامتقحص1 أترهل ‏ 
علة80 مكعلتز مدععدط غهق[2 نغدد تتقحطا غنملتع دعجم 
بأ 1113ناك أللللة5 لنازناك قمع نتق! تزه 3 أقطد طهلامغةط 
.تلقصصيى ممععها 10 غواقطد عتطعلة تلمع مدل 

ملناع! سقط أغبملتودع لطعامط امسحععادل1 
«لمع! سمل فتمهاعم منازياك صععالدععصتصعدم سمدم 
طدكتمععط مساعداءد متتصصهلبجلةاع71 علبطمت الوط 
مانا 0211 ه8118 قبالع)! لجعمع0 طقصق نيدل 
انع متمحددا تأداطاع 213 لاتناتتك!2 د قطنة تستدعقطاع5 
عمتصعصم مسفصا معلتز طوستهلن لنازمنى مهالدعع ستمعم 
.ةتإصصة1لدمع 

تمقسا قكلاز أقغمط 201زدعمم غداقطد ,كقخاصمآ 
]| مناصرلك[فعم تمقلدك صم ادوع سمتمعم تومصددد 
عنام ممعلةمتتعد دمقلةك ومععق! بمتزصصمق اولاقام 
ضهره جروتاء5 طعله معكابهاة011 كتتتقط عصذتز منطا 
غفلقطك صم كلتعلةاء ومهر 


2 دلو معط انقكدتزد مقطجة11 
أغتولأودعم طفاكتضقط سسسملدهم وسورمعة 
أمماء 511319 صولقمعع لانضياء5 مسقلدل تصقحسا 


اط /1.التز ,رطم عفعقه «ب4 اه صهة ,71 تملظ ,امبراد:ه 40057 أه ,255 .سلط/ 1مائز ,زهمع«بلا-له تمطووير 922 
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-مملوععع مهعاتودء اعتزضعحت سمستفمصطز لداءغء5 مرعوءد 
-5656” رهزت تااعطءد كغتلقط دمعلقم تامعمع5 ,دز 
*... غبطتتل عأبكسه سمصا 201 زتعم غماعومدتل عصدره. 

تقعمع0 منقدطا ابالستطه5220 سساحصعادممر معلار 
طقل 'نجلنا؟ لماع ادتد بمتهز يدزدعمء5 متتدعع5 تملتم 
لنت اأفتزطاع5 لاتقطا دمماأعطعد بمليم سمل ستجودوط 
«قصقل56 .لمجم مترمغولقطك لمغقط 14م دعناز 
تلتقلطا أباأنط 022202 تطناصماهمط معلاز مما 
انحن علدعععععط تسرعمعد 'تملبر متداءك مبجايص نود 
غققلهه مملبعلداعدم علتطصن ترتلمعط بواج لزيد 
طملكلة60 متناصواهخم دتزم312!ك تمده دتزح مل معط 
صقل تلوطدمعع! مبضصقط مسناصم اهمد ,تصمعة؛ ممكلم .لمادط 
ناص20 .تاتقحصا طواغغع؟5 دترصمم[ هرمع أوصة ا ندعم 
غولاقطة ملعم تكقناك تع كابجلماء2 سباح دحم قالط 
هقط معلقتت بنط علة60 بلمكة همن! ممععهز 
قز جره أؤضةأنجم26 دنتتقط 12 أمصهاعة ,ادك مرهاع؟ 
نز لاتقتنذ الداءغع5 تتزسصم ل ه121 أل 

8 طتقصط تالنتطهلمعم مملسمتقطام 
مماممعم نضدد صمانهاداعمه صدهعمعل دزدعدءد 
بةتإممساعطع5 كغتققط ويل دصمكتددقلئعط أقاقطد 
طمللد0" صقل "...تمقحصة صمعلأ0دزتل عوصدرمءوء5” 
اهدعا غم لم تمعدع0 وضذتز ومترمعوء5 غبمام) 
نا لكنالكلهدم أوقط صمعلطيحو ل صلك 11016 ”...نوزم 
مقمء:1ةطتزع االامناة)3 تتتقاطا أبالنتطد لضعم علدط 
بتائة!ة5 تقل تمصتطذ لبممعتطلم؟ متداعد د ترمصدعمعل 
للاططهتركم مهل ,طتطكة؛ يطمكناك هع3 لزع تترع عد 

تقلطا تبالستطة2620 علقم ملاز مسصهقةق 
أمغوط مقلة0 3ز2مااء5 3ئدع56 تتنكلت دنال تتفعومع ل 
عقا ولإصأدالساطة0دعمم ملز وصفلهء5 بوتزمغهلهطد 
5تتقط تسنادوتهدم أمماع) لمغوط عل0 ملقدم وميا 
- ملأل .نط1 مترصصه ه113 عمدتز همة عتنة انع معدر 
إتطمكلب1ة011 عمذئز عفملة؟ ملقم عصداسكل علهل 
نط لال عله0 دما 

علقم سملمععع معكلفسة تزدعمم رماومدلء5 
ممعلهءع قناحتاء5 021301 تاتقتاً متتذكترغط اتتاطر 
181 أأتعمع5 دلإصتلبسط طنتههم نط غولقطد 
.هزه طمطجهد مداه 

لاقلة تتالتطهقلمع2 تمستعلهم ككائز سنصدقة 
سقعطة ابممعتطكاهة 20م موئاوععع ممعلدتمه تزمعمم 
نام لا8اة دزقعمع5 نذأ علتدط بلمغدط 5521222 11314 


مقطا كاسطد لضعم ملاز ومع معط 103162 عترهلء5. 
-5 لقأ واعع8 مقكاباط عذئز تاكالم قيال تنحوترعل. 
-ع! عغدتدتقطك ضفل لتططمتركم معقطسعم نعم 
ممق ملز مملطع لمم 1ل لكأوعمم عدد أطقاط 20م 
-02معم لاز دايام ومدعدء م 110216 نانا02يا هنزة20. 
526 52131 تلبت فنك مسفومعل فص تباسط 
قعةطمعجم امعمع؟ ,صف لوععع تلإصسلة1 تتدل دوعن 
هقعلم مقطلل ,أصواءغ رماث نايت صمل طقطنج 21 
.القكلفتاعع عليه مكطتز تمفقصذ تسلسطمل سعمم 

-56 توقط صمقعلتمضتةطلل بسمتلتتمعل مدعدعط 
-06 نمدا سلستطملدعمم علنغمن اهم عموره 
,28الامتاء5 هلوعه5 مملقئعم صنالنت بدك اتقعار 
8ع لللنام تتفل تناوصطط تلهج بعلت تارعمعد 
تغط تسا طمعيد معقطتدعم عتلعع6 طاتكهمم اقرز 
->11021” ,الإتاناطععط دهز اتطقطك"بمطمم)/ مدعل 0252 
فتقص ممع غماعسمعد56 عضدتز عصدره غتملم طجكا 
-معم طهئلق طاعله طقطد ل عأنضمن تفص مسناعطعع 
2(01عل5 وتزمعلبطمعط بوغق 7ندلعاع)! دتدمع! نلدز 
3 ل علنطمعط 

عمقل غوطصدامعة؟ سسمعلهم ومترمعءد ه1لز8 
-قط غقطتم ص[ أخرعمع؟ بعلن قتإصق30 قترع ةا مقطا 
-226 عاناطاأى ركة/1ا-35 قدع قط تتقكلباط تقل فتزإمصفق. 
مهل ماناطصعم 002 مقدعقطا صمعلمتضامر فوم 
مممعخط بمقلدل نجه هذ نلها نمايت طقكن5 متقصط 
-ق الأمعطر طواع 1 ومخطهط غقوم ننهغة بملإسطة ]1 
20ل غدمعء بالداجع) تصقدما منامناهغة بدترممع لامع 
-6ج5 تةترتصهد تناعلنا تتفكله ميتعمم ميك هع هط يعجر 
8 لمءم52 ي31[3118م ضتاكليت هم صق الدمع ضام 
طتطع! ملثل ,زإسمساعطءد ممواعداعز تصقطا طداع؟ 
-21628 كناكقط تمتاعلهم متهم ستطليم هع هل 
ترصأ صمعع 7 1د[ باذ غ522 تاتقدما لملأفترعع تأبكطاً 
52120 تقعلامقع باع تاعمد تسقدنا طداعغعد 


26724 مهلمع دروعط تلقطتمدة] طمطاعدكة3 
لاناتعل2 كتزمعلفلصغط تطتفتز تمساعتممحع8 
سمطمعع بغدد صدعودع0 منقدمذ أمابتطدلجعمر عله80 
53131 قتاطناةاة بتمفعتطا لنممعاطعلة نامغة تفلهطد 
د تفع ناعل متقتص قل غقطتسداع هلنام 110216 
علقم تعقط ملعن لصولل وصدله5 كملقطة ممادئعع 
5218 مو علقمعع-سممتومعع 23اتالصعحة علتمكضنا سناصر 


طزهاه ومرمابة 923 
,6-549 4ك تصاط/ 1طذز بهه01-اه رميووو 924 





2 1110 أخخاذ! 11لماء 


طاطع! تسق معلتز بلمستططهتزكة) مدام هلهم .مهاسن زمج 
-206 568212 1231105 (انالتكلقته معلقدم تدوعاء5 ساتل 
ومع تتزدلسططهتزاكة سممفعقط مم لما مسسدعبهم 
.لنتططهتركه مصتعم دبز متباتتنا 

-8العتط لقعا مدومععهطءءط يدتزررمة انام دمزوء)1 
-عصم صمععاطاء[مطلل با تمدعطذ اننمعتطكلمة مكاموعن 
-لهأهطضرعمم أمهاء بتادطمصدة! محل لممداط غتحمام 
-56 اقهبز5 صمل تلتلداظ! غأتسسمعمم غدوتقطد مه[ 
-متعدم نالبدق طتطعا سساعلقده فللط متإملقط لمعم 
غ2م03 متفدنا 202درترهل معطا لبطدعىتطعلف ممعامهعن 
تنا [12 ستامهلم .دهداز غملقطك المع ةطسرعجم 
بتتتقحطط بملالعطعد_متزدقلهمع! غولع تتمعمءم عدهرر 
-ل[1265 17[03هعع10608 الوق دسهلت كهغترمزدمر 
كنتلق تتباطعاقتط ضفل طذد جرمععغ متزدو1هط5 تتام 
.قرا تنك نومع سمل الحطمرع! 

-ععلتعط بسمتطةطاتسفمعم كمرك طامقطمدقمر 
-اقط موادكلداعه ململ تمقحصا سمومعل ممتفياوع5ه 
كاذ[ بهلءطععط عامط عله0ة6 صهل للفسسيه عمد له 
8 طدودلت لنزنك مولام عسصتمعم ستفدمل 
بكزه!ألهطاء5 تناطصناقغة يهلإتتمكانه[ةاء 3ت حصن تعلهمر 
هعم لناططهتزاف صف الدوع صتصعهم تسقصة بمج 
لمغقط ملقم تتزممملنولداءد تممامعاهمر عمدلعد 
63 085 ناطه؟ 13 مكلا ستنتادمم وتزمعد لفطك 
.لتتصمةعل يهلد اعم 

تلقل لنططهتزمه ”عط تتقدطز معلتز يمهتل معز 
-51316 4[ة502 3زْد8ده5 مدعدعل تتلسعط متناسملمجم 
حتتتم لتنا تكله تر ومعترهعا لمخدط غ021 تاتباص 21م متزم 
ةا ,تحتل تغط نطتهز رصتقا وصدتز تتطفعة عا طهل. 
بتلدطتمععط علتغصنا تمسعتهمم أعدط مدعلطدصصيدتل 
.انزو عتدهئز قط لتقدلء طترعم تعدل “تقساععز 

صباطكن!ة1 صقل متقصة فتقاصة صدتميوعوع] 
8 03هم كقغدطنء؟ طفصميد مععلتمتهاعم ماحل 
طناطناط5غ312ط5 02م طق 12 0نازناك بطتهئز تسد 103 
لماططةزكة 5ه ,تتتطدك 0نازناك ,135طتاز قط 2023م 
طازة/ة غ01 متبتطت[ة2 بأاسسان ستامهلق ,دتسمترعم 
-16 لامناهطة أغبملتودعم علتدط ,تسقدنا باتع معدر 
.ةلإتتصم لمع عستم 

زصعلة20ع17 مكنال انهاه تهتزكدعحه طدو أ ثقدرة 
حصن طاتزديه علدل8 وصعتز غفلقطك مععاتهاداء0م1 متقصة 
-22628 لد عل602 بطتهئز راعذ[ دتزد تعد اناعتاعجم علب 
مقويوعط ميل مدعصدائاء! عصدتز مده نغبماز 
.208 انأل علنكسن طاتزد دتيمغملقطة ممرععم]1 








القمهقه١‏ :1 مملهمة 


ملعا تصفصا تسلتتطملسعمم سسس دصر ملتز .ندلدا 
لمغدط ممتقدر 2 زْدع ع5 فتزقعع5 521361 تتقع ممع تاك لاع مر 
عق دصاسدعلهمر ملقحم تهادا مكلتز عصقلع5 روتردةلهطد 
تمتقدمز طقاءععد نهدا دبرمسملدد أعدماناعمعءت كبر 
6 لفط أمغوط متهم تعصد ايل علد معلاز مدل 
لتر مهد غةطتطولرء؟ امبتتعاهمم وسمرمعد معلزل 
مدكانت قالط بدزدعتاء5 مومعل مرزمسقص تيمل صنما 
علقم غفلفطء طقللغوط معلهحم 'تعايم ط1[ة20 بطل 
'تعلنت طفاصملباط بغا متعليت معلثز سنسدا تحر 
ناطلدة 0016 ديام ياة]2 أدله! فسمععهء! غدط مهلمع هاج 
حأ مترماءد فتزهت2 زعم دعمم كبتتقط لمسصعلدمر ملهجم 
.ةتزسعلتمعط غممولهء لدوع اكع مدعاج غنمام علهل. 
حقط متقدطا مكلهجم أدوعصتتع؟] غبملةة تسامعلهمم ملأل 
8ه أفقلد؟ صحفل تممص نكبمائع معدم درعمء5 كبر 
بمسقتلسصرعء! .ومطتطتل علهلك درمكايدلد!01 عمدلع5و 
تنالته1ة10 ,هدك مكلمع باع صعمد تصفقصا طعاععو 
6203 ه88 111610 كلتق 
2ل غقطتقانء] تاساتمعلههم خللط يدتزمان زصداء5 
«لمتقط مكلقته 2زْ2ع2ع5 تقئع0 تتقتما تقل منكليض 
عمط نط1 غوطتصولءع6 مكلت سناصرذا؟ مدترحمدلقطة لهذا 
ولإصمهعلنهء!ةا0: منتتقط تمندملهمم ملهمم أهلدا قط 
فزت بملضعط غمملهم لمووصاخة؟ غبملم علد00 ذلثط 
تترصممكلبه121نل عصدتز غدملد؟ مادم غدملقة معلتز صقل 
-1028 123105 الانائت|103 صقل ,عسطتطتك علة10 بطل 
521350 تنقكامقع تاج صعده تسقدمرز طهاءغع5 وترم تاصمع 
عنام نهد غقطتمقاءة؟ سستك لهج مكلاز رمستصدلة 
لمم نات0ن قتزمة20 قتععق! تفص ققل ميم 
-5161103 لمفتتتا تعلط لتمغعل0 تترعمعة دتزصس لياط 
لاع تانتتتم لفحم مكلاز يصهتلناصرع؟! .منسهلفحد لياط 
نال تأتعجع5 "تناهلنا ومعتتمط فصا تتفل غقطصية] 
كلفط صتناطهلدجد مملدحم متفاحصمتد! صمل ,تهاد! مهاج 
تمامععع تزع ومعم مفكل دتإصمهلنهاة[51 مرعوعد 
ملقم تتإصصهكلتكلداعطر علد80 مكلاز عوصقلة5 بسقدصسل 
-1118 كلذ لتانااطكلهمم صهل طهد 60216 هزد ةة 21 
.5212290 مقع ممع تاع عط متقحما طقاءغع5 متزتاصمعم 
أددعاء5 غممعء طتطعا متقصصا فعلاز يمدتلنصع ]1 
لها سنمساهده 03ةمضتهل تتزمطفنتك وعقطممعصر 
-12128 كناضقط لمجم متهم 'تمليت لتفدصذ 
الإقطفمتك مممعوط 016120635 صقل تمقصرا غطلذً 
لع هلعن زصة 01 بنأ لفتباك دع 2 طتاعمم مدع يد )1 
11021 .2ت زمسعاسط طتزدم بطذ سقس أأبماأورعم 
-01 وصدراز لقط صمل طتزديم 2212 تدع تمدع زعم 203 





الذهفها! :1 مدتهمع 


3 22 الامصتةك وتروععد غملقطد غههعات طتكر 
تمنام 1281 باتهتز ,12010 كلهم بدعناز .سقددذ 
غقلهطا5 قمعم غممكلهر ممعانهلداعهه غدمهل ونهو 
موقط 20م تدمع ادع أمماء متمصرا ومدوعط 
.2025 ناهغة عل تمع ومعيه! دتزمعتطلج 

علة0ل6 4ل وتاطكمم سناصن(هجد صتامملمق 
-01 08هئز هه 235 دز 3[دد علمكتعهم تومصدد 
121234 أتجقك تكله 0 تنام قاع 015 ع هذز امن 32 تمع 
.ةتتصمهعا لدعوعوصلة ذل وصدو 

نقة5 5803 متلق[ تمنتصنلددم لقاع د د50 
1 20203 وممها غماقطد مسذلهل كتعوط 
لبك فصر وتتمدم عابط وملهمر 

21 فسلع؟! مموغصة أل دتزمعلدلمعط ومدرءم1 
بطوكتصيعم 203 علهل6 بذ هعم مول معتمور لباصر 
3ةز ناطذ نطدد عنو٠طع1‏ اتقومع0 مأمقط بطدد بذ عاتقط 
علةترصداءد ودمدم! علهدز سناصناه2 رن[ ألع5 ومتلدم 
.قصذتنه سحلتطممعو 

نكقة طتقاهل ملدععغط متزمعادلصعط ,متمزاع] 
عع ملح ماده لداعجم ملقع! بطل مووتموط 
أبطدستطءله عط مختصديه؟ سسولهص م1[ .متبمصعد 
ذل نان ناله! بطمعكعة موكتروط يكدد تك امدتطز 
3 ممكعوط ذل 0نازناك ممغمهًا يدتتصسته[ دتدكأموط 
أكأى تل 02هءط عحةئز عمعءه غداهطد طدالاماقط معلهدر 
زع سمعلداعط 01 اتنامنا 32 ,تعن يصهمف! 

ناك 03م لمتفودعمم ملإملهل معط ر«تمدعع1 
وز اقلقطد تتعمعد طوعة ملعطمعط مازز .طوية 
كل غهلهطاك تانامنامعة طقطئق! منقاه0 تل سمعلتطلد أل 
مغأصدتنا لقص دنداههر مسدمجاعوء! طدهورع؟ 
موكلام 2 طسعص تدمتصد علهلك مسممسطط بدك تدلدل 
.55213 

«تل مكلط ,لصا غمنه نزو م تدز تيل نوانام «ملوع ]1 
نأك 081351 دلتتتعغط عتتقتز داتصديد خلتط رممعاهغة! 
قط[ تلد زمعم غمتصيعط بلإتتفمعم يذ مدوعوط 
اع وكلدغيامر غداقطد 2023م بلتعات نطدد متذلذل 
حدععلةاعم مهل صسدعطذ لبموءتطاه 02هم مدع معروط 
غ51813 226 غةمطرعة تامقتصددع! سدعمعل ,13360 
.212 صناصنا 22 عتنة ا فطعمعم قتزم202 تجزم 3 ,دعتاز 

51212 صمكالة )ةعمد غدمه0 ماأتحهتا عمهمء5 
بمقصه! أكذد أل 2202ءط عطقتز مهمه زومدره ووتا 


2 1115[ أخخاكا أكلواع 


- واتصويل؟ لنباقكا ,قمعل هده زكشعدم لمصدامر 
مبامكاوعه: كتعدط بدك تمذلجك دلدترعط طعاوط علدل 
كتدط بدك سماول قلمضعط مكلاز عمقلع5 باستتطتاصر 
هه زوصدمده دعل تومه لقطة طه1لهغ)ةط دصر 
هه لماعط أل مخرعه رضك! دتمل محصة؟! أكأد أل دلهرعط 
«ناضعمم غبملمعط 5ه ترهتزو تدمع تترمدل2 ممومعل ‏ 
عتجلمعط طكهه مسقلدل غدم ه220 ع دهز قصة غتاط 

وتدتز مغتصدنا وتإدلملمعط مدمموم 
تلالمتباقعغط بكتفز للتتدصعمم بذا مضقط بذدد مسحلادل 
"تقوعغط مقلوطئعط مدق تتناطه طنازتة كنحل أوأناصر 
لاع تبامناة2 ,لطناطتطعكتل علتطصن كمغدرهم طقلياد 
-13! طاطع! بمغة بمخلتطصعد بواج صمدمداع0 تنائمت 
محال مغتصه قلتط غد لهاك علدكبضعمم مدعلة علد سباحم 
غذاهطه سهعايهتداعمم دتإمطعامط علهل) ومععره! قائع 

صعكلةزرع11ل عصدتز غملفطد دترصعلهلجع! رميوع )1 
«نااء5 طفعلةزجع8 ع7 بطتقز ,3 انامز طع5 نكل بعلي 
دعناز عنملا دأ مغتصدية؟ ومحصسلط عفلقطد ستعليت طتكر 
تل وصهتنه دندل قلأ[ تلنازند صهل بحاي دا تمتلقاعدم 
هلدع العم مدع صعل دتزسقط غ12 ه51 متزمع مأمصيده 
تمع 02د 0216 قتإتره بلع غة لهاك دسهاخ ,3002 
8 'تلاطسطة غمتقطك ممعاتملداءم: وصهره فود 
ع(1108 تقطكق غقلهاك مععليهاداعم تتزصمتها عمدو 
غ2أقط5 20213 هتدام تدع5 عترقتز غ2لقطد علناكمصرع) 
قلط غقاهطاك موعلامغةطسيعمم علدل6 لقص لاممدمعز 
أل هاتاء! ممعققط تغدد دمقلهل دلمترغط مختطدير 
لع[ غدلقطد متزإممهعلصدىي !12 

-عع! فتقغصة لل غقاقطد دتؤصلهلصعط ,موقم ]1 
-متعمقطاعط 13م مسقل مغتصة سسادعلهجد تتزترة يال 
.0ه تتدى ةاعم مدل تممعطذ انكف تط كله ممت مق مه 
صتفعطل لتضدعتطعلةغ 20م تقومعوطععط لنعلدا1 
دلام تقل مختصهت؟ لسبامولهمر متزمعلمامصعط طوله20. 
عط مقطا معلقعط دتإصصهليولةا 03دك عفد 
تغط لتقم صملعسهلع5 .دعناز متتتط؟ امطدءتطيلم) 
تتزصعلةلصعط 202131 سممفصدىئ ةاعم 0202 ممع مع تروط 
-ع5 عاتهط نم0111 عصقتز تصقصسا كا اتسعحم وتإسمسل0ع !1 
-قعه26 خم[ 726.ممهرلكلجعم ستامنافكة للتلقط مر 
نط2 للغتولز 7240717 تتنامعلهمم دونز ديكا 
غ531 متقتصة ممسدكععط غماقطد تابداأودعده عنقر 
-نتاء5ة سمكلهلاعتم غومه0 تقل ممتمعم غمملدر 


535-57 ,14 5تصاط رت مسلط له لم2 وب من لاب آنه جد ,57 2صاطا/ 1.ائز :691 انطع 0" ,137.صستط/ 1 لتز روثممو هلاه متترؤجر 925 
لدتعم يتفم ومع معد ايكتزمع دس ومدر سمه اهمه بمتدثز ممدفامعم عمقلعد كنجدط نطدد ممدافدعء! طهاق20 لاأملقط مفمممى لماعم فبراج زع 926 


.فده وممتداءط تك ممع مأل همله-صلد6د ممع متطع5 تزه 3ل2ج1ك مه 











2 118از أخفاذا أعي0ا؟ 


هو 728 رموناز مباء 7197 ججم أ لهودء: طوااق ههج 
غفلقطء تترملمغقط معاط قاع رمعم تدمصدد مدووصتط 
سذكاتقط مقاناكيا بقمععم! .ممكلبطلة11ل علدلة كلتط 
أداء3-5اع015 تناصهلك .52(3 أطهه اللمسسناد للقاد0ج 
«تصهد عل802 مختصدير سمل عل12-[د! سممضحط متتمغقد 
وتططط اتلهل مفعصعل غقاقطك صوالهغدطمعم تدهم 
أمهاعغ ,ثادد أطذا! دكا أكاد أل أتلرءط عوططة ناصط[1 
,كقاصمآ ملمغدط علد0ل8 .3 كقططمق ناصط1 دتردنع13هطد 
وسعكلداعط ذل معطا لبممستط كلم عط .مع ممعلد8 ناطق 
-ك قط مهال عتنتطمعععط مهل نمليك بلدا بمدمضهط 
-قل0همع)؟! ملطمستيعط ,تنود أطواط 6داهقطد أودتا .مد 
بفتزم 

5 3 وه 

زَادّكَ الله حرصًا ولا تَعْدٌ 

52770190 تم أطهطنتجوجءج7 أوالهم 57096" 

"الوا أوتهانأل هونم[ أصمناءا ,ناث 


حطهة غفتتهتزى مقعلطةط تسموع مم موباز طدترقهمدا] 
قالمع 60216 قتزدل2 0ع 302111 تنن ما هدم قنزام 
«كأتتقط تفع عل مسناحن ممم مهل مقطا منقغمة علم تدز 
ملقصد فغتصدنة عصدره دع6 303 ملأ[ بمغتصديةا مد 
لة1 لكا[ قصهته مم6 غقاقطك صم لامغةطسعم غهمه4 
3 عضقتره دنال 302 قلا[ .مدكتصدط عتحللة دعوعصتط 
-قصنط متزمعصععلداعط تل وصهتره دتدل غملحطى طلهالدفقط 
ةك تتإضقط هلا[ رسهتلباتدعا ,سمكاعوط عتطعلج دع 
«قتتغط عضهئز وضقتزه غ2[13طك طدالهغدط ملقدت عترهه. 
1 نأك فكناز بةلإصتكك! صقل مقصد! أدزد أل 2ل 
3 ناز ماتصةثزا عنقعلداءط ذل 303 وددز 
-اع0 طلولإفدةط1 متماء5 قناصه40 .ممكسوط تاج 
غملقطاة وصدرمعدء5 هاتط سععلطتكلة صتل كدمهلمعم 
8 قأأموللا 208زمة5 203 ملإمصدم23203 أل صقل 
8ه كاللقط قنهعلدةكد80ءط 51313 ع036ع5 دعناز 
,الإسبطععط 
#مرة سم هالو و#مرقة 85 
أخخروهن من حيث أخرهن الله 
-526806901 ماع17 [تسمعاصمط] تماصم امتهم" 
هوبال هأء7© 17 (7ه )71190171 الك 71010 


60216 تكله دط 51213 بمكلدتةا نهنا أ ملع د50 


,15 متصلط/ 1مائز ,لونم طوبك ةله ,75 كدملط/1.لنز “مه أ-له ر#ترددكمة ,100صداط/ 1ماتز رطمم فم همطب 4ة-اه ,#8كشصتط/1.لاز انطوم طكدده ١(#وبركسسروار‏ 


واتفمط طدلملة علمعمي عسلطف ممومدمه! تمدلمل منجمقة *كدمتل ومدر وصنعد كنتفمط نهذ عتتامط” ,نص كأتفهط عممندعن غدمملصعممعط ألوادرمة 








القهضق18 :1 مجتههة 


بللقكاعقط عتأطعاج فووصتط تلإدومهتداعغط حدل ,تنا 
لقققط عقفئز عققتنه رقتعتة! مطل تتفل طتطعا علد80 
قصدده أهدط ومهلة طعدعم 201 زدعحم دكاط دتز0غ51313 
.ةتإتطواعع5 

معكالم و طترعدم غهم02 ماتصدية هنال متاحرقلة 
2 عطفتز ومقره دنل يوصدره غقصصة غملقطة 
نل مهل بمدوصةط تطعا تفمصةك تتزدع درم داءط أل 
-ة5 .كط صقل مفصها! أوأك أل 02جضعط مصذئز عترهره 
د دنه! عطدتز غدم02دعم اتستصعم مكاعصهل 
مهة0 ن6دد غملقطك علتكتتعم وعلط مغتصقيا 2218ره 
5151 1 013828 5360 بانقطف! أوزد تل 2303عط عتندز 
“تتطعاج مععوصخط متزصع دم داعط ذل عطذده دع صقل ,ترما 
ليي٠‏ 

8031 عمدرر أعلدا- لد[ ومدرمءد تنهعاومدل؟5 
3 0318[ 501121116 عع قمع مهل غمععجء زرعط 
عالق ةطتتتعحم تدمحصدك عل02] مدكتعوط تخذة تسمقلحل 
طدطعء؟ بتمععق! .لدصدل] طاقطمهص غنبامعجم عغملهطة 
عتل 0هم ملدععط بذ غولقطد مهللمةطسرعت مدر 
-36! معلطقط دتتطهتزى طوناعد سمعلياط فتزصة] ةا 
3 ترطعغ دترمسطلعة؟ صم للممع متمعجم قمر 

طتوة فداه كمغتمتزهمر غتدمهلمعم ساصقلم 
#7 عبملتعط تهوددءد 3081 لقصو متجاعد 

موكوط أل تتلععط مغتمد ولمقرمءد وائل 
نزم لمغدط علهلق معلقحص لعلداعفلة! سنها 
تتام 3620 تتزمعصتمصدد تل 2202ءط ومذئز ومهره 
-13]! ,وتزصموصقلداعط 1ل 5309 عانق( وتذته 503136 
2ن اتؤتلاء5 تلعلة محكعدط طموءعصعطر 6021 رناتمر 
-عط قل مسفصتل يمغتصدتز حصبهط مكزمة30 مدومعل 
خانام 110216 .أكلة10-1ة1 تصسسدا متلععط متإدوممعلةا 
3 قتندئز وصقعه فتزت6دلقطد مطعللهةطصسعم 
نا مغتصديا أد متزددلقط5 تسنامناهغة تتتتصومع0 01 
تلتاعط بطا مغتصونلا ذالط متزإساقط اختعمعد ,تتلرعةو 
-20 للمتصععم ستافلة عدلقطد بمعلديط عدن[ 01 
ذل دلمترعط عتنغصن مختمدي؟ بقعا مسدعصقط صهعاءلم»1 
,الإقناط0عط ع قهز 5غ01هط تقل عمد اداع 


3 
#رق هس إن 


.2م له 
أَحَروْمُنَ من حَيْتُ أَْرَهُنّالله. 
-أ56090 مناء 716 [امكاموط] داضم عالط 01" 


927 


.69تتلا ,مور اوتاه مالمعس 09 ام صمل ,243 ورو 


/2ائز بلمرمماسه طمطعماة) درمتمدكل4! سمامة برتمصطمط؟ طعاه ممتتهردمضنة ومدر عتدعدة عسفطة عسلهز عمل ,لت 'عما! بوطا هلهم كتوتاهجم 


-(36 طلم 








القمق8؟ :1 مدتهمع 


ملل كه تل تستمععط مسح 1د م ممطاز يسدنه نامع )1 
متقصطا امه تطعا معط طم ل نك دصت سدع اج ص1 ته ط ,تصدصر1 
3م مقعتطةمصنكتل 51213 تمناغط تناستماج 
لعط لمي غوتع1 مسب ص2 مت عنما متعم عنصن مدل 
كام ملع .2تزاتتفمم! أكتك بازتسعم مترعوصم1د1[ 
لمادط للد زصعم علهلة سبحعلههمه سمعطذ لنطدعتطعلم 
8 كهغة ذل كود تطدلاا موغقباطعم مممايدكمدلرع 
..8 أط3[ تمل كقطاطة سصط] دلومع! سهكادل12زل 


121 مهل هما أذاقمه رطا 

8 قلق 8ه علتلتصسعهم للمقصدز غقاقط5 
ا تفز بلفتصياك 0ج13اد0 كقاعز سمعدعل «تطدتل ‏ 
باكناطل1131 18م تنهل قعل تل ملهرعغط كتحتقط 
ذل أتلاعط قمعم ااباصنة)ة علدا ملد! علتقط 
-88 طعاه صمابهلة1أل مدقتز تاترعمعة ,وترمعوممء1داعط 
,/5318 131آنااناك 

كان اذا قَامَ | إلى الصّلاة قَامَ أَصْحَابْهُ حَلفَهُ. 

-710ه15ه| 716‏ عألااقلا لوط نتوأاعط م16أل" 
عواءط أل الوط عمطهؤه؟ عتمم م[وج«: غو[ود م1 
1 برو ودرم 1 


-66 عققئز تمفحطا للذبءع؟! منازهجد صفكاة تسمهمرر1 
طتزة/1 صقدها وسهممع5 ,ةتزإخمسناة ملطتاصعم تصن 
أناناتا1 ,لاتنالك كلهم طدومع)-طمودعة أل استلضعط 
مله مصهتز طقطمقمم تمهاد دمعد ,المطصرو] امطعدمم 
فصا أههطا لالهنعءع؟ا ,تتإضمم طن زمفعدعمجم متزسقط 
-عا-طلهمع 1ل مالسعط 15 دتزدسلتدداء5 رمقنام تمع زعم 
8 5528211203 .0ه باماع اعم 1النالتتك مح لدوم 
ع بزلل صمل .هذ للقتزاكلة 21ل سمعل هجرد تر 3ل 
بلقتة[ة5 ناسسمرتا معدل “سطعمدكظ صاط 52150 طعاه. 
-16/301 1ق أخا تف ”اع معمم مسلترعط وكاعععجد وبتطوط 
بقاع عه[ 72؟.دتتسمطدعدةء- دوع أل تتلععط صدل 18 
بأمنطبطتل علتطننا ممعلطةصصسكتل سمامصسعمعم تهدط 
لناداعم علد صبئاء دص هودع -طدعمعغ أل متلعرعط صسدل. 
061211211213 1113113 عأناقانا علتقطععغ صيط 

ةلق ستاحكاهمم أكأدمم قتتهء مه مناصدلةق 
3 بو تعط تدودءد 20125 55213 


(183.متاط/ة.ائز ربعم طاسة اائره/ة ,36 لها/2. لاز ,بمترعه 0-1 طدطعملق) مدثترعق لد علتلدكط أطق غكتفقط أعد8 ,لصتده ناث مدل لفسطق .كا 
عق لهمده مومعل مزه وقمنا5 لاتقادق نزوقطتد8 دمهدم] هذل رقتزس قمكنت؟! تمقاهة ا'قمدئر5 مهم مدكلأ هرو ورتم أل كمه أل غكتل قط قنام 





2 110از خنفاذ] علماء 


قل .ها طمتركلم بمطمط] الحتناصع مم ,ادمكل طيحم لصتل 
طقسدلد5 سحملا نهل مدعل دتزه مع طأكداط طفق 
مومع 01 202عط نطكذ بملوطة زصقظ” يمغم ارط 15 ,.هثر 
.دك أطواطا غدلقطد غدم مع 

علنطاضنا متإصصلة! غدتدرك صما باع رمعم للقترقمدمدط 
طداءغ ومدتز تتعمء5 تكأهئز رمتناصولة عط وترصطدد 
تويز ,تاتقلطة 02هم غقتتدبزك مذ لهل سدع بطع5 تسصريا 
-لقغوط عماعز تسطوعع أل ملأل مسهدص؟ غدتقطد متإصطدد 
صقبطوعغع! 6دبوعءاع2: همنا! نمهغة ,تدتما تعقل دترم 
ناماه 130265 203 ناهغة ,األنها ندمء5 ترمكتاعمءطر 
- ذلةزضعص معناز تاعمجم غ13مرآك مكأهمر متزسورتد1 
لتقحطا غملقطاك وتتصطةك 60216 مسرععدءط طدد عل3ل 

لاز ممسصتمصصعط عامط )60216 ردعناز نذأوء8 
كلمع اعم أناالاتاعطط طلدد مفكليه 0:11 عصهتز 51:81 
عمل دسسادصعل3 مط غنس بصعم لمغقط منالصدت رفسل 
ستلمع؟ با اسسحتةت1 غتاسنتمعدم غملاقطة رملمغوط 
لتقحصة ملدمع! تمساحعلقصصعط عامط علهقة ملقار 
«نالاع دص غ3 أهطك دنزملمغقط مكلت ز يساوم 560 ,بطع ومع 
تماطدععع دعم 01216 13 صقل متقددا مبولدع هعم غبار 
2 أن 161182 1012[02نا مكلة جز وصقلع5 ال 
طتطاء1 عتقلز غ2م202عم غلتسعم لود بطل أملأقطد 
قتإصطعامط صقل م قامع 10 اتنال 021 رقتععة؟! غقدما 
علقط 202135 ينا مممدمعمة ونمله5 ,فصا غواقطع 
رطمم 

كلدل صعط 779 مهملع مره زكموعدم طلماتطهدد1 
أل عتل وسممرمءد متإصقط هلأط تلععط تاحلمم 
نكا عاتهط هلع طزعط لاز 560288 ,تطقتماً مقمة؟! أكأد 
-08قكلداءط 01 منامناهة متقحصز تنسكا أكتد لل امعط 
أكاد ذل تعللتعط عصذتز عصدره 303 60216 مدل ذتزم 
ع 51312 كان[ 2ا12 تتتناتتتكأقتز لها بمسقمجعز 
تناكل هد علتدط رلمغوط قتزت غ2 فاك 1212 2::نام تتزع 5 
.ادك أطداط ممععد! .عصوط سناصناغ3 ل(قاء كاد[ نكل 
-مقمهعا أوثو ع! «تطول صمل عقططم نتصط] *4غتاسيعدر 
قااز مه كاعصدلع5 .21د عمهلع5 تدتاعط معلنع] دترم 
-«أقلهطد لمغمط عل602 ملقم مغتسوتر بك امنتم مهجم 
عتما ممما ومقكلداءعط تل عتلئعط تتموؤدعل ذترم 
13نوتزك طع1ه لاملبطمع]01 عصهرز 20213 بز أكأومم 
او 3ه ممفيهة يفيين 529 
530 


931 
922 


بش 1كستاطا/ .از ممم ططة اقمع 
.73 كمسل 1ملئز 'مممز0-اه وروم 





-ونلك اكه «اتمنه ركه ,2قنسلط/ 1سائز ,طقطبنا له «بدبرد اط 5م82 1-أه ,254 .مجاط/ 1ماذز :091 اناطاعظ ,9-534 2كسلط/ 1ملذز بعمماطاب ذاه جررين وم 933 
/1.ائز مهمع طنط ةله اوقا ,86 1صملط مس «مزه:7- ف ,99.ددلم/1. للز ,طم ماقمل مه !له ,69 صوتطا ,(مبوو وله «ال جع عسه-آه ,46 2 صسلط/ 1 انز :ذو 
,43 1.دصاطا/1.لاز ,0 معز 1ط أه + مبرد ه810 ,212-219 تصلط/ 2 تئز ,«رنص و4 - نه ,71-579 5.تطلط/1.لأز هه 1-اه كزهبروبرده)! ,246 .اط 








2 112]( لخخاذا 751011 كه لقم ه8١‏ :1 مدتهدق 


ناكل 4[دد كتتمملدا أكله|-12[0 تتباصر 
تقذ مممدططا طداعطعد 1ل ستلمعط أعلد10-1ج1 
طقاعطة؟ ثل ستلمعط تعمقط بمسحمتهمم عصهلعد 
انا 02 هدرف طداءع5 3 ننهغ2 رفصا كين 
معط طعاوط 6016 متزمدبلع؟! صمل رأكله!- 121 
عاهم تلهز دولط رقدعنتة! .ستهحما وسمعتداعط تل 
-61217م 52013138 63قتزع) بطل أعصوط تلتنتصر 
0ع 1203 اناتمعلهجد مكطاز لنامهلم قبا 
ملقم تعصعط وضدرمء5 مهل علدا-0لد1 دنال سل 
اقلق قدصا وممتداعط تل ستلععط دتريمدونععا 
3115310 5310 
قال تقل لمع متزإصحم كلهم مات 
ةرمع 5 حتدل كلد!- كلد عمهنزمعد سعد نلد!- كل[ 
غألباطتاء12 جتزصدبلع! وعلهمم اأععع! علقصة 
لاز دانام تطتوع8 ,تاتقحطذ كدق لداءط أل ممكتيوط 
ا 211لاطلطاعظعم عتتهزمء5 م بزصاطناتط دمر 
عط ذل سرتلععط مكاعتعغطم سقباممعععم طممصدز 
مهل طتطع! علهل6 متزمعاة:دز مهل متهحما وسمكلة1 
تسقلقل غدم02”ع6 وصدئز أأرعمء5 ,مأكقط هع 
دعلة" يمتدعععط دز بتخطه[ تتفل مستاكسال! “بمطءض/ 
بالة! ,ةد طهلانانكهظ ومعلداءط أل غ5213 
-قها سدتاعغط مفصها! لقاعطعد لل تمتلترعط بعلة 
مسسكعصةا صقل عممغقل تمطعلقطك صلط خطدز كه 
بهتاعط 18ج بتدتاعط تيتا طواعطءد تل ستلمعط 
لطع معط تمدقا تتفوصه :2ع مز ميام 
935" وترصعو مه لداعط ذل دل تغط أقدره! 

تقل عتلمةغ متزسمسسسعلهم ملتز متامهلةق 
ضفل بوغتصهيلا بلأععء! علهمة ,للهاءء[ة[ ومهمء5د 
تقملهل صععاءناطعءدتل ,ااقتامرسعععم لمدسيردز 
غتلقط فعقل ستاكب8 مهل تتمطلج8 طتطفطك 
..1:3 41135 


نه عليه الصَلاه وَالسَلامُ صَلَى فى بَيْت 


أ لم فقن أن وََمْ عله وم لمم 


حلفنا. 

و7761 ,لود تأوآأناأباومظ ,معاعع1 ناضهنات” 
-ع)! .17أله3 بنتجانا [/70با" أل غو[580 5616107 
|0116 50010713 0 77س تغط أأل عط 2ه[ ,011 01غا0 


1121 وضدرمهة5 2303 مقط مسدكئععط مزال 
طوتادط للقلناك وحدقتز لتعععا لهم ممه مع؟ بأماج 
ذل تألععط متزدولانفسصنا مككلطخصصنكتل معلفحط 
طتطعا غفلتلعء5 مدعمعل تمقصا مممعهعا طداعطعد 
طنحكلة 10 بقاع 1)2 .متقتطا غتصصيط دل "نن0 امم 
1[ قتصدلن 0:125'ز2نت غنالانائا21 قت لياط 
ذل متلععغط سنامنا2 غ2 سقس أكتدكمم تقسهزمعدم 
طوطع؟ تمقدها عددملداءط ذل باوغة ماعل للواعاعد 
قناص !123 ,لفصصياد مدومعل تقدددتتدامعط 
نمع ك8 .لمغقط علدلت صمل طذى ترهاع) وتومغة لقطد 
8 قطقمستهعقطع5 بالقطصيدا اقطمهمر غبص 
غ5!213 ,قتإامسلعطء5ه مولامداعز قكاكعا طهاع) 
طمغصمء ترعمعد ,صعهعلنملة1 1ل قلئط تمغقط معلة 
,11113[1ناك مقعتاع0 تقمديزد1رعط ع08قتز كهغة أل 
.الناعم غ2ه2[1 ود 

تمل تق هنم مهمع [ألدل-اثاهل مناصره80 
كقطاطة نحرط] طاعاه ممع ترهور ل تل عرصهتز نكر معد 
,8ه كلمع 18 ,.هظ5 


بت عند حَالَيْ مَيمُوتَة فَقَامَ رَسُولُ الله 


نصَلَى عَقمَتُ عَنْ بَسَاره لَحَعَليٍ عَنْ 


يُمينه. 


-أها! ,تملاطاط «( نت أ نواه عط بولق" 
عأنتااتنا «7اه 1 هط بلللوى «أواأناأناكه!! ناأه| ,نات 
-56 أل أألءط نذاه كمادها أملمند سمايماماءت 
-1716 لاهأأءط أوماعة مال ,ماعط ألا طاوامهط 
334ل وبردر جر هدرم[ إوأعطعد عع[ بم[ :| 71100 


-عم صقل لداع علد! 20212 تتزمسن سعلههم لاز 
ستلععط علدا لجا سسجعتهم ملهتط مقيام ممعم 
تنناتاك[12 56038 بلاتقلطا منحصه؟!ا طواعماعد 01 
تتنات ل عمععلداعط ذل تتلضعط مفبامصعمعم 
لاز ,تلقطتصداط طمطهتهم غبحستمعك8؟ .كلها لجا 
أعصوط عمههمع5 الممتسأومعمر أعلداع1 عرهرمء5 
ناتلة5 202135 قصعغط عهذئز أكلدمم 4ل3تط 
ندمةطع5 ,تتقحطا مقصهط طماعطءد تل تعتلمعط 
نكل أعصقط امبامعلهحم وغوتزصيعغ مالط تأقطعقفقط 
تالص ة]1 لاعلبة كعلد!-ئلد! عصدممء5 202135 
علقم 203 تعصقط ستعلههمه ممصدوععط وعطال 


2 


تاعبط مدل تممطلب8 .جزل 234 
"مققططة] نامعة مصتتط م2[ دماطدة” وتطالة 126602 اممومعة رقنائمه8 ناطق مدة مسزلكن قز وير 935 





القمق8! :1 اممتهمع > 2 1112] أنخاكا إكتتواع 


غنازمها دأمنضعط صحكل (سمسلتتعط) غعفمسضمطع 
تتمدة .دهعم تتمكاعقط أكتومعم عأنطمن 
-عط ذل تتتلضعغط عمدئز 0208-ى21228ره ,نطاتوءط 
-03 2118ئز 012118-مصهتذه ط2ل202 تقدص مهاج[ 
لاناقكك لهم تتفل تتزصبامر 11 تنام حمعك عستا 
ممللمغع116ل العا علفصدعلدضة عشقلء5 ,صتذا 
عل602 صقل وسمعكلداءط عتتلدم سدكوققط 03هم 
.8 اناكع1208 تمهمنا قصملداعط تل دلمرعط اعامط 
ذل عتلضعط مختط هذ طعا تمساحملهم هلد داز 
ب3163)[ .203 021ناك عتقئز مدئضوط كمه[ دا 
أل انللمعط عمهئز سسمعلدجر عودردممع5 202 قلاط 
ع صف كلقاعط أل وتمأصع ع5 ممصا طداعطعو 
زمتمتعلباط! معلقحد عدمدمء! عمدتز موكتيوط 202 
نا قاف ممع 5ع)1 أنتناناع تر لنت لهدر 

-وتعهط طدومع-طهمومعغ ذل غدمءء تغط مز ع 
تفط كوك طهااناناكه؟ .تساعلقم مهم ترج 
,58603 


7 0 الوا ل رمه 
وسطوا الإمام وسدوا الخحلل 
-+/6190 أل ه60ءط :107 طماصم لوز" 


وتمتر لهاع «أواصنابة نهل ,«مكتوط (مورءة 
1 100 


مقطا 20212 متزعطقصصياك يصهك! رع ل مدومء 2 

قالع صم لقدهتزدعمز عأنطصه طمعطتمم تل ستلمعط 
امعطتمم وتإمدعقلط ممععره! يمدوتعوط أكلو 
56833 مهل لأزكقتم للمؤدع-طدومع ذل غدمع 
اقلق .متقحطا غوممرعة تدعدطءد مماكبدسطل]ز0. 
سنا عا بنقغة مفمدكا ععا متملع ترتلععط سهحمز معلاز 
تطةاوتزمعمر نحا ملقم سسسملهدم محكتعدط معدل 
لنااع80 طفصصية تطهاوتزدعده صفلوصدلء5 .طفصصيد 
م اعلمع تدصصسدد علهل8 كممدا؟ طقدائدم: أتحر 
عع" طتاع! أصهاع) ,بطم طابمزهم) مسمستقط 
/770) الإصصم لماع اعجم عله0 عأ متنا سمعسزمة ترهل 
طقكتصوط بلطت غتصسمدعءل؟1 535.(طاعمم زيم 
ملف" مهمع عستادم عصدير طملة20 نص مترمغدمهمصعم 
-ع! منقخصة لل عتلععط تمسر غمطتاعحم معلسد علد0ة 


01117711 56771©71801:0 ,ل1©أأعط 5610/0719 01 01111[ 
7736 زرررهو مز وترونإواعط أل الل عط تلود 


بطة1ة5ك نذا ملعععم مململةائتل عمهتر لال 
- اكد تطدا! ومتطوط صمعاغبطء 15ل درمل2 باتع 
.1127| تحزمع مر 0216 

-مم غتملمعغ ,للدطصدردئ طه022 غبادادعل3 
كلة[-121 صمل لعا علقضة بتسمسرواهم ألو 
-ه5 لل عتلععط وموسيعل نعلدا-(ة1 تتتناطلفصر 
لععع! 6[ههة عمدئز وضقله5 ,تصقصا مصقمة! طواعط 
علقم علط نمغه محصهاط طأقاعطءد تل عألمعط 
ممع م5 .3زمومصمطلداءعط أل سقلتاط تمر 
صلل عنمل تدم ممعم عط همد طهطجقار 
2 زدزعد اععع! علقصة سباصجاهجم أكتكمم مملطيم 
.تمقمطا مدودرعل 
عأممدمهاعواع5 أعدل عتلكرعة مترممسسدعلهم جكازل 
عقز فك ,تعصقط ,انعا علمموعلقرة ,أكلهاء ادا 
عم لممكتعوط 51214 اتقنامتعععم للفقدر 
كلقصد 221 داله! يدكه ع0 0ل2[ !12 تاعزه أكتتل 
صقل ,تلمع5 تتزصقط ذل صيام كاؤعتم أعموط 
-56 يقغتمة معدم طه[ة30 عتأطلوترعة مدوضقط 
,5330 31 1أناناكهظ 5302 تقتاك 


ليلين منكم ألو الأخلام وَالنّهَى نم الْذينَ 


يونم الذي يون وَاتَحْملُوا لوا 
بكم وَإَاكُمْ وَمِيْشَاتَ لأسْرّاقَ. 


- ه001 بوأوصملواءط ألعوأه !اد جزه 111061" 

671 أأه| 0071 أولهءط «رهل «إوألأهط 20:19 070119 

-أوأعناعد :هل ونزطداعاءد و0701-وتتهره ناأه1ا 

لمعو أتمل ملعطعط ولمعا اواتموايه[ .عترم 

أغهطآ عأنام ولعطجعوط تلماه 016 م1 دهم 

غ171©19071910 هل طماغهة-غهط هك «وذاما 
7 0 ©5262 هناد 


محكلطدصصسكتل ,تمد كغتققط صماردكهلضيء8 
سكلنلنلع؟! 4 اتاتسعته عضهئز عممره ومهحه 


أل ماع فز عاقصة ومهرمءة فجمدمعط عفلقطى سولبمافاعمم 12" تنم عمدة تعمل مصاع هساععد غكتفه بلخلة مسمعء ,82 حلط 3-ائز سم مضاسف اساترملة 
(0ئطن) قسلععطا مماععد مسماماءط تل ستفموط هن هاتمدبن مهمعد سهتفندمع)! دك كتطة)! ومو لة عط 

انقل بزتتمسصصطآ رمناصوره8 ناطق ,دس العب لط طأعله ممك هره ستل مسمكوعه .طازة صلط “صد8 لد عكتفقط مع ,له كما"! بحصط] غكزفهط ترد هملعم برم سامت 
ذلعاه مله ردس عن دئاءع! مهيز ده :المزقا! نصطا هذل رتههود)! بلنصوجه8 ناطم رمرثاكن1! طعاه صهلغه برستل مجلم »! ودرديز بلعم م524 “تقمكة ا[ 
(7 قاط / 2 لز ,(مبرممة-به طدطعه/!) علد فد كسك اد طماف! سهامة مفلهل]-اة 


ه82 ناطق .118 
.530. تلط /1.لأز وبممع سلا له 8000 


936 


937 


938 
939 








2 ملذاز أخخاذا إعزواع 


موكتعط تتمكاعصملء5 .سممدسمغيع! علوترصقط عدم 
منععه! وممكلداعط وصتادم عتدئز 20212 علتحتناطارع 
03 غهم0102 8دئز تلفددسمفياعءط مهتدوع سمتدعم 
ممكضقط متماعتمة5 .فسمكترعم سدكسقط «للاتسعدم 
عمهتز 20212 تسقنام سععم تاساجعلقدم تعدط علتدطمع] 
-منوعتعط مل طنددز مدعاطدطاءدتل وسعكلداءعط عمثلهم 
علد[ -نلد! ممعرعل عنام 

ااانا تاتناف لق 2ندم "تدع2 ترهكاتنازصواط 
تأزعمع؟ مقطا مسقصعهعا طجاعاع5 ذل ملقععط بالداعد 
83 لطعاه دمل هجوة1 1ل عومد 


رَسُول الله يه لأنهُ كان 


تع . 





01 للمأعطعد أل غواه3ك وأ 510119 11" 
17167167901 016671 نتوااعط هنعم[ ,لاد أه[اسابكوه 
-عطاعد أل 000 تفط واتعتر 070119 ملممعم! نآب 1و0 «أأع1 
501 011 أصمعناو 77161 ناو أاعط باأه1 هنر وجمء! 1 
”ورور و لورم 1 


قمعم لمدكتتدط لل غمطتاعطر تن لهم معلزل 
3 فنزاتهاءد ملقم عدمدم! طقاءء 302 «اأكقمر 
حل هتزةوحت رتل مسمماستهعوطاء5 ,هتإلرأكاع 016 مرععم56 
معط ,ختهى 1ةالنالناكةظ ,.2: كقسق طعله 
3 ال قا ات ررقت جد ماد يل“ .د 
أتمُوا الصّفْ الأوّل فإن كان تقصٌ ففى 
د 
المو خر 
[أت70 لاز أ «رمعم «وداسوط ولط واتطيدء م" 
715" ودرمء اماعط تمكطوط عونا ز أطنادعم 71016 1617019 
قا 61 (لانغهنا مهكانن زمهلص) متها ,ع 
لهأو 1ق ا6 6 مسأنامهل]! صقل ممواءرق8 محكاه :1516 
00 
-126226 علتطتيا متقحصة ملهمع!. مكلاسن زصماط 
-لا126 رطوككتقط توعلمامعءعمم طفمتصدرز تتمعلطفغصتر 
-أ2مهاعاط مهل 5“ رعصمدمع! ومدتز طداءء-طداءء نه 








القمق8) :1 ممتهمع 


-طهط ,لتزكقصط تعمسام أل لهاج علأمزمم ذل صصدة قل 
صدوسمغ جع 6ع مرعم2؟! .ؤصدة قلق طعمعهم ددا 
.لمأغفسن مهمدكدلطععا مدومعل 

83ل رلأقصد] طقطتهتم لمعم ملع د50 
-كتقط صدمعل ذل تازهحد عأنكصن تسحمدا تحط مصاطاز 
3 

-انازدة01 ,فتسمكرء6 اتدوميد8 سممسمايع1 
قط أدتع ع2 علنطصن طممصصدز قبتصرعد دلدمعء! نكما 
مقع هترة تل مصهط تدجوطعد ©**,3ختتماتعم مود 
,5ع ,ةد أطد]! .2 طمعتمعسا!؟ ناطق طعاه 


و يْلَمُونَ ما فى الصف الْمُقَدَمٍ لكانث فرعَةُ 


أل 006 وتمثر وجره انتج[مغء و 0 مزل" 

-177©717 014011 711676[60 منزهء كا ,اتوجرء 0ع الود رهط 

,به 832538 اقل هبوره زوز 04 ”رروزلمجن عويرظ 
بلط فكترعط ,لتحدى أطولة 


3 اك وَمَلاَكتَه يُصَلُونَ عَلَى الضف لول 
لمم 0 هل انواللق 6نزازنلاا وو لامك 


غه5(101 وتمتز و07079-0701 هلومع )| عوسهامطوجعط 
ماهم «رودا روط 01 


53503 13117, 


خَيْرُ ضُفُوف الرّجَال وله وَشَرُهَِ آخرها 
58 0 
7 صُنُوف النسَاء آرّهّاء وَسَرُهًا 5 
4له[-10ه1 «انتوله «عداممط انعط اتوطوى" 
نز أناناما(عنا ((0دأ7مط هل «روجرع0 6 و1تهبز 2 |2600 
ابوط عاتوط-[نوطء5 .وصم اهلوط و7أأمم وتتمثر طهأه0ه 
83 70719 0119ل[ 0171لاتز6(11 110/11110171261 5011 
743 اروجرعل وارألهم ودعبر طهلوله عانصباطه 067 


-فناع! عصدغمع6 مذكماء زصعم سهعلة منترع حم أمآ 
«ناتعص صمل تعلد!-ت1د! تهدط قتصدزعم سمكسوط مققور 
لاع لتلإصصمة021 ذل ممععم]! عاتقطعع مدكصمط مقعلهم 


/1. لاز ممم ان ةله «تتنهقه هل ,195 ممناط/ جمائز به تزهج إش ,44 1.صداطط/ 1مائز ,4 اعم زنا !ءاه عبرم ه81 ,69 صتاط ,طهنورة وتات «ط امسو زم 940 


32 هاا 

ستاعس لط صمل تممطكلند8 ]يز 941 

.طتطقط5 ومعر ففصدى سدجمعل لصسو8 نحطم عله صمل متروبنزاز0 طتطدم5 عزتفوا1 942 

(183.ستط/ ةلاز :به ملسف اسانرواق) طمجتدبظ! طق غعتمهط ندل رترمطان8 تلقيمع! تكتممط اسقلها مباجرعد صمل سرويسمزح 943 

فمععف درم مهمهلئهتمصقد أل دلفدمعن مطنادة معهدد تدنه| نزدى طمللت كمع ومهلهاءة ذل غذلهطك نسيه! لز[ ,ستزممكتفهط 2قهها مستلكساة جزي 944 
ته مقددع! درم طدزهب «ماو2 24 طهدعه ممملة وتام 

بمدفقط 24دى مدعو 0 فناسدد8 ناطق ال 2 


.قلمعط فنا تسقاهة أل طقاعن :لداهط)! اه 








القهقها! :1 ممتهم8 2 2 12غ]( خفخخاك] 1011 


إل التهَى إلى ل 5 وهو رَاكمٌ َرَكعَ قبل أَنْ 
يُصل صل إلي الصَّفّ َذَكرَ َلك لي 2 فَقَالَ: 
رَادَكَ اله حرْصًا وَل تَعُدُ 


أطها! تتاتمعدعم طمعاد8 أطم ,تفط نكدن5" 
بعلن وصهلع5 سسدتاعط بضاغ 522 02م صخل .5210 
-وضقط ذل أةصطةك تمساعفطءد نمانت غيماز صنام وز 
عومعع! وترصمهكلد عع 1ل بطز دلنوزعط كماما .مة 
70" ,253503عط باجذاعط نالد! ,ححدد أطدلز 02 
1)2710/0١ 1‏ /111 أنا تنا انم لطم طجترودرع جر ج[ج 411 
51" إزوو| أوجهآن نه اتهوتنوز أمهام ,ام لوطعط 

تغط هآ .قمر كقطط4 بوط[ هل ئ1لهط معد 
بهغهط 


نت اللي 2 منْ آخر اللْيلٍ فَصَلْيتُ حَلْقه 


م 


واتنازنا 76119 أ0 ,لود أطه[7 أومغه0جء«: بعلم" 

رناأاعط وتم عأواعط أل غهوأه د غيملا نمله باأو| ,710/107 

-1116(1 © وو أطاءى نه |07 و1م) )171670711 نتوأاعط كمه 1 
وبرازباع 5670 061901١‏ “«وزملء5 بأجم/ألهز 


سعط تأقصةا! صهك قنز طمطتقحم ذَزهد دترمول 

مهاع 2625 أل عقهده ولزماة أقطد دمسخطاقط غهم0عم 
أقتزة طمطمقته رقتزحطن زرداء5 ,طانتملهم: تادعم طهد 
غذلقطك صمعليهلول52 عومهتمعدع5 مكلتز تدم هلمع معط 
31 03 71211811ةتزع؟! مكلت تمعدعمم 8016 دقل 
-126 هأ باله! بتطفعطا لبطةتتتطءاة) غ532 2023م 13مف زعم 
أل مذمعقط مسقل 121102 ناص لدت عدمعمعد عدم 
أل لتزمصوومع0 عدزدزءد ستلععط علأتقمت متزصمومع0 
"هداعا علتطصنا معقسصدمغقدمعد جومم لداعط مدكتيوط 
تاقطعة]! .201 زع وصدتزغهمقلمعم سقهلءطنعم تقل 
8طقتز أنماتعط كأتلق! هنال صككلصسوومعهم أقهترة 
-56 11ق28ذاناعضعم فتزصممكلعن زصمتك تناع زررعدم 


.44 1.تقلط/ 1.أئز ,فت طهغزب ااه (مبروه8:0 ودل 124.دطاط/4.ا 


لخ وبزة# ملل عمدتز كتتلقط تميوء5 7+7ع1لدلصيام مه[ 
,5:3 كقالة طعاه صهكل 
01 و عو ع و مو لشي أ 
عدا فى سُفُو دكن وراصَؤه ون راك من 
وَرَاء ظهري 
همه فهك صذالهط! سدوعدط طقلاصفإكتيسضيا"” 
ومعلداعط تعمل مفتلف! غمطتاعم ولط يملة لطهامه] 
غ2م03 يملف” ,وغملءء .3ن كدص ".نكلمتناعع تنام 
0 للصدا متتقغصة تل مسدءمع3ء5 غمطتاع مر 
لمعته مقل ورسمفجمعغ تتطفط عا متإوباطوط 
تفص مهن0 دمع 249”.متز امهرمع ) أعله! عل وترم عله! 
دلع-03ء طتعط مهتله! طداصدعصدز“” بصم لم دع دعر 
”دثنام ملعطتعغط مفلة مقتلها فقط ماهم مومع 
صمعلغدتزةزا لل وصقتز 5غلل2! مومعل أدناوةد لصا 
اعم ,لؤمهك طصهالبالناكه8” ,.د؟ لمعتدصسسبط بطق طعله 
مدكعوط تسصقلهل طداءء-طهاءء دىي1لع رمعت طلقم 


طب مع تزضرعدد سدتاء8 .وتزسصلها[ عازن عا عمنازنا أتردل 
2615250 51272 ,رأدةء!ط ع1ل2ه0نام صقل 0303 


ل تَحْمَلفُو ١‏ تَحْتَلقَ فلو بكم 
260/1 ملد ولا و «وثلم! «(وا موده" 
9" وإناح ولوطعط مله توألو عوج ملو 


هه ه86 أردل أأللاه! ممهلا )50818 ,ل 
«مع] غومفلمعم ملعطععط طنوز؟ وتصهان وروم 
عمملماعط تل تلمع تزصعت غولقطد تتإصطدد عمف 
-معم قنك لل لضعم أعوطترعغ تصذ طفلدكة]8] .سمكتعقط 
«مواط طاقطجقتم صتهاء5 دتمفلن كمغترم ترج 11 7.غوم 02 
-عصط غملقطد عممممعدع5 ملاز نومدلمعم2عط تادط 
دتزص51218 2214 سمعضدط عسماداءط أل أعتلمعرم 
-1أل قثا 5ئ220(1! تدبادء5 .2[قطدمرغه هلدع مرمغع؟ 
تمكلكهاء زنا506 عصهز ,2321[72ئن أ طع5 5هاكق مقعا)2/ز2ا 
تل عمتمدع زدعجم غ5181 هدع مختصديزا وضصهرمء5 أكلومم 

رطه ه821 نطق كئانل2ط دهناز صقل مدععطط ومهكلواءط 





ابالاا لولم 947 
94 


تقل أعمطعاب8 القبععع! غدلم! لفسا مسعد طعت ملدم مماغمتروسطرتك مهل ,(187.سلطا/ة لاز متمطسة اساترداق) متامسة؟ عمق تممطاب8 لالز 
قاطت كممناه! تح -تهط مدلدلءط طدالق ناماه دسذتله كقطى) مله مصاع ساعد طملسهده بطذالة قطسسم-ةطديما؟” بتفها مدومعة مسفرمد8 ولط مموثيل 


نااة مهل لفهتتلة عات مهناز سملكدتروب3زل ,طدتادوطة منط تدز عمدة وممعمه عموطة عله مم ل ورد كاه .طدرتوعن 1 ناطخ أعدق سألكتاة! .للا 


بترم طون ةلعلا ,68 صاها طمنررز«به0(7ه !]له ,192سلطط/ كلئز مزه وداه يجش 1مصساط/ 1.ائز يفت طمذزي اله «امبرمفا8 ,46 1 عصلط/ خملئز ,مم80 لق 


نكن 


:تقصتا بنصط] أعمل لنايية م 
950 


.69تصلط ,اهرون «نوال أن «تل م و6100 صهة ,234.صاط مهل 211.وراط/2 .لاز 


.(84 1مختصططط/3.لئز جمطاصر4 أساترو/ة) 'تمدكدا! مدل لنجطد8 ناحاة رثتقط ليا بلقصسطق همير 


55 
نط بامدستطة بويع 952 








2 اكاز لنخاذا فيواع 


قَوََتَ حَبَّى انْصَرَفَ الدَجُلُء كَمَالَ لَهُ: اشتفيل 
صَلاتَكَء قلا صَلاَةَ لمُثْمَرد حَلفَ الصّفّ. 


أوطتاعده ,نهد 1ذالتالناكد. بجعلقع! تغهن5" 

-عط بسمعتعقط عمععلداعط تل غدتقطة علداء! مهمعدو 

صهكلتددعاعتزمعم باذ أعلقاء1 أدمدردد بعوصتة بادلا 

-16 02همع! ملطووجعط ناقتاغط كقغاصة! بدتزت2[قطد 

عهلهد هك (ه80 انتج«طواعند طواأودهانا" رطا كلها 
954" رروىز "روط ونبو عزواءط 01 011 71عبردع 2 


االماه9 (كلظهال»ا١157)‏ آالش1/!ا الا4//1 5886 .5 

7آشافاا5ة 

-6اع0 طعت اسقط مسكترمءد طقله0ج /رهو1 151 
8 أل وتها قصكتره دلدمع)! وتزمكدعنة مو لأاكمع 
ناط 11215 صرمعع ةلل نكل تسنجم لمحم مكلتز تمسجمعلفصر 
ممكل هص نام طاع تزع صر علنطملا .متمحطز (20زدع جم عأنغن 
طقاع5 فرعته ستدمنا تأممعومعم تدعدءد سسدل غدلهطلد 
تمعدطءد دنالع! عمضصفزه ,نذتعوءط مفومء2 .نطمععرع 
صقل (مسلع!) مفحصا تلد زصعم دطلط بطل تأمدعوعمعم 
أدعقطاء5 2تزتأكلدمم تقل "تقباع! لقاعم تمقصرا 
.أله قنالع! تنتقحصا تهل تسناتتملة0 تلدزصع هد لها فحص 

نازقط علمتقمعمم مسححمذ طلة[202 تتإصدضيق 6ه 
سام كلوءج7 تتإموصة لاع 3( امتاتصلهم ومهرمءد 
صقل (وباطدهنه) عقطصتدائء قصة0 باذ مسنامولهدم 
«لناناعم بأصهاع) ملق .طستطتحم عا تإصصبء ممعم 
-/7701 تسناحلهمم ملهجمع! متقدطذ صدعودعم سعكاباز 
-11ا10 0لقلاآ رقلإتغنازضداء5 .013طهانا طلطع1 باذ )41 
3283113 طنتتدضعمم الحاتصدة علبجاع ص طصعجم عيل. 
وستطهطا سمحعلنةط تصمعع 5262 2زةزء5 ,عالط 5هغة لل 
«تلقعء2 فلزتتومسلاط تل عنمباعء! طهاء] بكدتاوعه 
-06 تقلناط غفتنهئزذ1 مموصعل ضنهلبهلة1 تل تصا مدق 
-06 مفقلنازمتتصعمم تمقدمة بلدا رمتماحعة! دوم 
-56 ,5153اع5 3118( 121234 لدلمتباز هنزم 2 ريعز مهعم 
لهغا0116 تدمع ل غهتتمتزذ1 أرعط سرع ته 12 وتوم تازصةا 
ذأ تامدععط ومذئز دتزمابطبا! 265 لل تتزسصدعوهما مها 
قصةا) مق ءلهغعاء0 15 معااز 'نعلبت صهااهوعمترعدم 
بلنازناك تله الدويعتصتطاعخط دآ تاتدرعط ,أطهل 285 تل تتزاتسة 
ك2 تل تترمصديقههما صمللم6عاعم هذ معلتز وصدلع5 
طدكناك دقوع قط دف المعع تدع م تتتدرعط ردنزامان أنتد 


ا 
جه دي 


مسامدلق .لتلدل-اتلد ممقغصة 3 بسمانمصيهاظ تدعدط 
طهااساسكمظ 52602 طوله20 غباطعومع كتلط 13ل 
,53110 


مق لف رقم 5 
لا صَلاة للذي خلف الصّفْ 

-711 719هتز 010719 )أناغ 7لا غ9[© 53 0006 11001" 
بكتطلناككلة1/! "«ممكاجوط وارمأواءط أل وبرصدمايماها 


-56 ,33تنامتصة5 تدعضعل صمكلتسلةاتل غتقلقطك قلتط 
بةتتصصته! لحدد ذا ااابكة؟ 53502 أكرعم 


ل صَلَاةَ بحَضْرَة الطَعَام. 


همل أل توابماو 011ل 061 51010 طعد /ه 1710" 
اننا 


هنا عتلدم عصفتز غدم02معم لهم تضعمر قصل 
-1023 رستتحصها! هنا وستلهم دتزملتله همععفق! قر 
غ51813 ومهرمعدع5 ملأز رصهكلم دتزمعممر ألفمواط افاج 
-3زءعدمع2 علنغصه طم لع صداعدم دزأ تدا تلمع زمعمر 
باتإسصدمع0 ذل مممصوط 03هم تتزمك 1ل مككليدز 
18 523 تمدكضتقط بطذد كهغواع5 لصأ دتإسمطمعلعمقا 
اع سكاف .قتزمدلقط5 علدمبضعم تدمصصدد علدل) 
ممكضدط تغدد محل طتطع! طم لوصقاعم هذ هلال ,لم 
536 صمل نلتلةهك! لمغقط مهاه قترددلهطة ملقم 
سعط ولع تعت0 ,لصأ غدم قمعم مومعل بازبطعد علدلن 
علتاكقم ذختط عل802 وسمرمعوء5 قعلاز كوم قلعم 
غقلقطه طع امط 12 81ت مز تدمع تل مقكائيوط 2303م 
دمعت يناعم عله80 صمل متزمعصملداعط أل 
.ةتإصصدمعل تل مدكعوط كيهل لها 

-فعدعجم تلقطصصواط طقطعممم ,نز متقارعررعة 
1 فكلاز تلطع نزصعمم عصدتز غدلقطد مكلام 
-ءط 013 لنامعم غدمعلقم بطدد موومتط معاتملة011 
عل802 ملمغقط تتزطقلقطة ملقم ممكضيوط عمملدا 
م ل طازة/11 ل ,213طهم تنهعا2م202عتر 
,13630 صتط طقطدتطهلاا تعمل كعتلهط اتلقل مدودعل 
عصةرمع5 امطتاع حم تدك طه لان أتكمظ ,لاغ ! بهنو" 
تلمع تزمعم سمكضوط ومهلقاعط أل غدلقطاد اداع 
-ناع2111 علنطهنا تاذ لداء1 طن جزمعدهم مسحتاعط ملذ! 
صاط ذلة غدنزد كت كاألقط دودس[ 9753" .دتردمج لهطه أعمدا 
ب طأهزة 


إن رَسُولَ الله ي رَأى رَجَُلاً يُصَلَى نلف الصّفٌ 


(184.صلط/ قناز برعم قاسم ابابره/ة) 'تقمدها! هد الديهعها قهذا مدص وير 953 


لأط1 بطهزة81 ننسطا صقل محلم جاتر 954 


| 











1 165لقط سمومعل تمنادء5 بطتهز ,تمد طملهئدمر 
قمع 102 03108[ ,5314 ط[1نا!نا35] ع للتغترع] طامتووزةق 
.51183186 لم13 علناضنا .3ض #قعلد8 ناطق صسمكل8 


موا أب كر فَلِصَلّ بالئاس» 4 َم تَأحَرَ أو يك 
وَصَلد لي 8 بالاسٍ وَافتَاحَهُ القرَاءَة من 
الْموْضع الذى انتَهَى ١‏ اليه بو كر 


717707 عالأاتلا 8016 0 طامنا" 
“17114111 ,1:0 “80107 ناطق مطنغ- عطاق يتدرو |( "إغ 51701 
- 17116710 0116/1011!10 17161199 ,لللهى «(ه[أنااناكه!! 007 
أ1716!!!10 انام لاوأآءط 665 هط عه[ه3د أتهدة 
0 أل الممعوط «ملابازمأ1 067907١‏ 57016 
58" ونرربهع0ط :ع1 أجل [و«رعع «رمع1ه8 بطم 


تلطه طتعودعم قلقع! ,هك “فصتا يسعلطدككلتط 
حامر 3 فكلدحم للعع! عغم762 عغدمدلمعمر غملقاد 
-86 .ومو جرمعوء5 طعاه صو الغمدع لل صمل عتبالضصتااص 
2 .1:3 كاتا 73د28ع0 ذأنامر تطلع 
عع تتتناحتعلههط ممععف! بمسحصداظ .دمبحع؟ كباكق!ا 
مملتةوعاعتزمعمد علنغصت. تمقطط ممعلطيطتطمصعم 
لفط هيزاعت ولط مبضفط مسفحصذ لدجم مزع لهاك 
صو عان(ةاع0 بامصرممم علدنة تمفصذ علتز بدترملقط 
قله تترمقلدمع؟! سمعلصدطء 015 ممهتز طن زهبوع»ا 
8 قلقتنه 03دمع! عده1آه هاستسعمم وواط دز 
-وقتدع؟! 283زما22 أمعل فتزممم ل علدا بامرصسممر 
ماع عط غ2 لقطد "تدم معنا ز ,111013 12هم 30غ2 131 
.غهمة0جعم طاتئتاءعئعط موعلطواء 35ل لمنهط غ021 
- 145601381113113 أزركة)3 أل !80252 
-26 فتتعيء5 15 متزإصعلدلصعط لعا مومهم ناتاتمر 
صقصطط فكلتز بممتلتصدع! .وترم دلقطد مو الدعوستم 
مقطا تأقهوطء5 عدهرزمعده5 أو ملاعصدعمعم طداع؟ 
عع ه568 12للقأتاعم تتتقصاً ملقم مودعم 
-صداء81 .عدا دترم لقطد سدعلا بازمواعم صمل باط لني 
لذ طفقتصدز قنامرعد عاقط لمعل غقاقطك «معلغياز 


/1.از يواد هوهالساه مانارطم؟ ,67-276 2صلط/1 لاز زف أناطنه؟ ,60-574 كصلط/ 1.لئز رمه طئابظط-اه جر0- 0ه ,220-233 سسلحط/1, لاز “مم مهلم 
هيدا عمساءء! لاز باكصسم معكابط تمرماء؟ مومهم الاعاءى صهة عتطناده تطنمعمعم #رممكماط مدامرمهومعة عمل عمساعه! ومدز مدجته :كواد0 اق 


عه طماكهاة) بالقمعا مدر ففمد هلد مرمسملهل آل مهل أمدسه درك هزدتع9 تم عكتفمط سرمصممءمء5 ترسطتيي أنصه8 ندل طدزدل8 نأمطا نعط 





2 1112[ أخخاة! ه210 


ص أن تباط 20212 وتوص ط هطع 5 - طهع ف تنام 802 
م كمعتت ,12025 دطذ علتقط يسفحمة تعدط بتكنا 
2 طممع 2 نامامهدم 10216 2210 ,)ه528 ع1لذز )ل52[4 
بوتإطصته! ددمل لمقطناه-[2 طدتيك تترعمعد طاأزدية؟ مهدع قط 

-03053/218 ,هطع 5 رتم نك[ ناطتم 0213 ترمعاع د 502 
فص تل غدمهلمعم تسمتعمك عدم هلمع دتزمغديهر5 
-تغصدوععم 5"”روصوا] طهطت2 2 غسمع]! ,طمطعددر 
لهل مدعدعل عامط قتزسسبعليط عماقطد مصدلهل جره 
عطقط .قت طمتزكتمق طعاه ممكغدتره صل عصدرز 1530165 
ب53503ة2 بللحهد طه لان أناكق؟ د 


مَنْ أَصَابَهُ فَيْءٌ َك رُعَافَ أَوْ قَلْسٌ أو مَدى 
صرف فَلْعوضَأ؛ ثم لين عَلَى صّلانه وَهُوَ فى 


ا 0011 نهل «منتاع| ,أم غ1 وتهتز عجرهواى" 

36" (5ه|ه1-0ه) «مودم او ع1 001 "له مباع | ,و0 

111199011077 0 هنزو [176700 716023 "تهبداع | ناماه 

«تماعنازجيهاء:7 بالها رأوها| باالنضسخقط هل امود 

001 6 با مناترعى «معأبءلواء 7 وعاعع)[ .منزد واد 
7 "وم م-مجره مغو اروم 


-76لا21 لإأصدكدع!-لد 0001هق8ه١زه‏ طمالك! تمقلدط 
ناطق طعله صم لغ هتزة اا ستل وصدرز متها كغتلقط ممعاغيط 
طفصعم صمسساغط وصدئز 121202 ممعرعل طلمعتدسسا 
01دزمعه مقتله! متتقغصة أل كلذل" مكتديز ,عدم 102ل 
لفغصناحم 13 متزدةلقطة تسمقلدل لها تقلقطد تصهدرز 
-2021ع! رطهتهل مقع تدباع1228 منزمع تبلاط افاج 
285 ,ةلإاتاأنالناطا تل تتقعصهة صحعللمء اعم 12 قزم 
6031 عطقلا القت وطفخلمة5 نالحد ماستستعدر 
منامهلق .متاح غ13[هط5 دكاتم بذك لدعوصتاع؟ 
رن[ لنالل؟ [أطاتهع 22 نحل أعرعم مععوءد ا"لتلمعد 
تتنااعط 12 دمتداء5 دتزح6 لفطك مكعلكتعدعجم علنكصتا 
"منامهمة مغوعارعط 
غتملءغ غمدها ومتاهم عمدئز غوم هدعم مناصه0 م 


5 


95 


.1]7:86/ 1.ائز ,طمعوطبما٠لم‏ منهج طومة1! أه دقل ,47 1بتصلط 37 


طفكستاهم غسوطعكزل لقدم 
957 


داعاه كدطاطق بورطا تكتفقط أعقة فصفك همدر مملهم مدعمعل مادام معن دردب رام ة0 .(187-تملط/1.اتز تمه طاسية ابتابرم/ة مهل 61صداط/2.ائز ,يموع 
ترم طادج امعده 0 عله فتك أطفعكتفقط تنم مده .(لموعمكع) علب هد عمدز همدد تججهكج2؟ درمدمةلة0 ذل بوترسمنه! مهل ترمطاييي له و8 24 
.(188سلط/ 1 لاز جممفسف ابابره/!) هادم لدععد عع وصور دده قله مترمدم قلدة تل 


بستاكساة مدل سمهلن8 جازز 958 








2 1!]ز أخخاذا كيولع] 


2 ملتزصامساعماءد غهددوع5 غدلمطك سدكلةتلجعمم 
-ع معصم طملمتتصفط مسفحصذ1 سمت أصدعمعم يدتؤمتججعطء5 
أل طقاء؟ عمدئز غدذلقطك قتخصامرستصعمع! «مكاقيص 
منماهء مع مد ته ] ,وتزصصبلغطع5 سمدم طعاه صععل كلد 
عدملتعط تدعدطعد نطتهئز )هزد 5داء6 82 
لتاعصسجم صقل علددع20عم عصدتز انمع 1120205 
لل هنا تممل كتزهه مصلسط ,تمعد متهحمة ضدل 
-56 ,[ل200م1 علنطصن قترصصوعلاط تزه وعم علدل11 .وترم 
ناما التترقط لومعم دمععها تتقدم “تدساعع! كعم 
-قصام أعمع5 للدزمعغ عصذعدز عصدئز مندا صدالدزء!1 
ع(302؟ ملقطوطء لمطوطمة ونته مع صمل ,داع ,تتدد 
طفلند فعلنقع! عقاقطاكد صبمايم بيد دسهكاتهلداعمر 
صمادملةاعصد علة110 .صقل تغط سنامرناه26 غ202 طترعط 
م أقاهطك هل 08هملتأتزد26 08دز تاقتادعد 
.قنز سقط لتم مصععم! لزع ممولج- دم ادع5 ,ددع 5 
00213 عمدتز ممغختإطععم سمعايه[اعجم ايام غ101 
8 ملع أل "للج تتمعدعم تعمعة ملم لمعم 
لا مرتصعمم علهل110 .وتزدطو اع أل 202 أهطة0هم طتادز 
دمتة ستمليت طقباطعد صككليمأداة22 مسمقلهل دددا 
خانم علة110 ,تم كلددعل لدوعلطغط عرومعة رمقكداج 
أ ةاعم امساعطعد كغدفلقطععط طهليد قدمدل01. 
-ناى ممهتز غملقطد غمعصتعدعمر عامط عله10؟' غهاهطد 
ماله اعح ءاسن غيم سصتل هذ مكلتز 426 1ترعة طهل. 
مهل “نقساع! طداء؟ هذ بكأهئز) صقايرنا تقتاوعد غداقطد 
(ةلإستطعلدين غدياع! طماععع5 متفرععع! غداقطك بعادي 
قنز غقلقطد صوعللمغ ةدعم غدمقل تصذ ممععم!ا 
طوناءد وتعف! تقل قتإصبطعلة/10 تروعاتطمعغتل طهاع 
“اعم لقص متوصلملمع]] غدتقطة سمايه[قاء10 دز دكا 
ع محمع أل وتزد ةاهط سععلتدوء اعتزمع حم عل2د60 قدصم 
علتقط ,21120215ء5 3118ئز 3م513 بقوعاتق)! .2تزتممتدا 
دتتماعدط طتزدي كلهت متناتده[ة21 لنهأة لتذتا نض 
-دكلقاعجم القطدوعء! علتضفصت بتطمتضكعط 12 طداءمعو 
نالفط تفاط ككائز رفاسا ماسدكرعط غدلقطد مما 
-226 تقدص معلاز يمتتحصدا8 .فتزحطه[هطد تنهل تودعاء5 
1 فهمناز نمل غدمجمة] تل فترصغهلقطاى سمطاددع اع زم 
غ2لهط5 عتتهلز وصوده متامدلة .لمغدط دتزمادتأقطد 
-عاعتزسعت7 علنقصن متزستوقط دمطاء[هط01 ترتلمعده 
الناصنا 32 متزملدكة غدصمة لل ولزن ملقطد مداتهد 
-تأمقعممعمم عامط علة60 ستهصص]آ .تدا غدمدع؟ لل 
علقطعرعط عل602 228ئز هزه 008210 2نزه زو زكمم حدما 
8 ااتزقط 6معمع5 فص تلد زسعهم عأنطمت 
لاز صل أنصناط مغباط عمقكز 5201218 2211 بماتطدير 





لمطأكتاءكمععم تتدفلصتطومعمر علبضمه عاتهط لطع[ 
سمكلن زصداء14 .نص لقط علدامدع عصدئز عمهره تعدط 
ومفصسقاتط سمدكتصقطع؟! تطهيد مععلدمتضعمم غفلقطة 
#تطعلة لبططوتزمة علنل0ل غومصرعد ماعط سقس 
بزْهع8ة5 مدعوطعل كغدلقط بتهئة ,قاتع صدعاطدطع 15ل 
-226 ,[ةزمدللودعم تلمع ممععها أمستصمعط 
-قصام كوتطهتزة مدومع0 طابطادع'زمعتم بماد رأقطئاً 
دمععد)! علقطقطءلقطقطقع؟ متمخهاز16 لناقغة ,لود 
دعناز مدل ألدزيع] ومضصدز غدوحدد نهذ طقطع5 2اللاء5 
غدم2لتاء] مدقتا م2 لناككلةحط أتدهل عا ناك هددع عل02 
لتمفعمع 2 تاعامط سددها اهمه كأتلقط ماع منماهل 
.أة! تتإصغداقطك سمعلغن زصقاع خط صقل منص انط 

تقلطا مسقغصدعرعم طوطعى-طوءة صملعمدلء5 
- تقذ لددء 0220 عصهتز طقطع5 تررععيةق! دكلط بطل 
-طقطءد منطهة كلام غ021 بستد! سمطتلام مترديم علهل 
-«تعطا-متكعط ,اأععع! ئه00 غدمهلمعنم ترعمع5 .قزم 
+قلقطك مدقع هط مع قط ترزع01 بامحصهم 0216 بها يلد 
-تمذا؟ داطق غ2 م2 0 عم غنا" تاتاع 0ط بتنقعلط أ زه ززأل عقهرز 
ملناع؟]! مقت ونللتط5 عممكلدظ بطق كأتلهط! أهناكع5 رله؟ 
ادك طهاأنابكق! ممهلهءمعع!ا دو علدكدجعم بمتاعط 
نام 12 .تإناكناع 201 ضعت قنزة قد مدهعدط 112[4 
نازهمم حتدد طه لله لسكد. ملها كمه لداع ط معز دن 0 تنام 
.51316 صقعاغ د زصهاع2: هك فتزإسصم| 6 تموعصع مم 

ناقلة؟! تأصممأل بلعم 6016 تمقصا ممستصذلز 
قط 26 بمماأعصعا مفطفصعه مدععها! قتإمطوطعد 
'ناكلند عأنغصنا بامحمهجم علد0 ننهغة رتددعط عرتة وضتقتاط 
داطلنت تتقعلنهل2اعد0 طعامط تمقطا متعتيق! رمنازناك 3ج03. 
غنملها تسقصدنا عنام نامغم 01ل سفعصع0 لنازناك صمل 
كناكة! 03م 23ع2ة! رمققعقط مدومعل دنا ناهاة 
نتناط وغناط عتهنه لعمء5 20[1زضعط سقط لصا 
.تستتطعلهحه معدم غه أقطك صدعللقغة طتع حم غهم02 صهل 
رصتذا قصهره مدل كأزهد مدععترءع صسحعاطوطء 015 رهاق 
-دممااعطع5 صهل علدتزصقط عتنقتز مما حرعء! علج أرممع5 
تإسقكلناطاروع سقع لاط هداع 015 تنام نا 28 ,203 10216 فلؤت 
صما نجلداعمم عصةزصدمع5 غدلهقط5 عضصقل56 غ532 21112 
ه1313 دنأ غ523 03هم ممع7ه؟! ,متكايم نطقد 
علقم معدم غذاهط5 قلنام أدغقط صقل أمغهط 201 زتعم 
1 

غ02:2ز5 ه08 سملت طدوعم قمصدط طمطعدك1 
تققطا موأصدومعم سعهعابملداعم وتزمطعامط عاناصنا 
لملقمعط تدعدطعة 

عن صدغ هدك 2 هبز د تؤص تطنتماء جرناعن ره جهنمم 





لقم ه8! :1 ممتهمه 


.أتلمعد وتزمتسلل علنطصن صفط 1 زدييعء( 2013 

001 بطل أأمقهومعم نهذ دكلاز مدعلومدلء5 
غقلقطك عمل مكلكمةة وصدتر طماصسز تناتطوععمعم 
طعامط 15 مله معلمردى1121ل عصدلء5 عومدو 
«قطتعط طتطع!ا علنطمه غممعلهم مدقعد أل علنقنل 
غ2هل2 دبالمعد مكلاز سممكلعمنصع؟! دمدزمءم: رفقط 
1 فتز 2 لفط تمل عتطعلة رمعل متعم تاذ 


“تسم لما دجدعم للتلدق1 ممطعدال3 

«لكلةنتتعط مسقصذ وصوترمعد طدلد20 “دعام 5و1 
علقم فعقم انهل ملتزتصتهاءد ملهمع! أقاقطد صدعا 
بقاءع7 غذلقطد صماتدوعاع م2 عإنامنا. ناجم 
-ناط لناصه40 .طوعطع "بعلن فتإصق0ة ومعرها 
-ع! مدع ها غصدبز عدلمحاك للقبحعء! تاعلمط متإصتصيطا 
.هم 203 عمندهتز مقط زد جاع اعصةطتزديي 

طهكلناءط 12 تمقصصة مج021 2ع بدتزيدردء 1126 
-8غه! مومعل نهغة غهتزدلزكا تفعمعل صداءمدومعم 
أنه ممع مع مر علنغصن امدصسدز ومدرمع؟ هلومع ! مندها 
-16 بطل اتقاع ممعم ممعكين زصولط ,ماعععحم عملقطد 
أعقل تصقحطا مدومعل غماع20ه] عصهئز عصدده 03م 
٠6م‏ طتطعا 1 ومعنيها ,دترضوممق1داءط 1ل ممكتعدط 
-ناتاع 12 نهل تلتقحصا سمعليه لجأل عتقتز همة تناطماعوم 
طناصه5281 تووصتطء5 مدعل عا نازهمد دتزممطلطدل 
قلنامر مقعاعنازمولط ,لزإسغيملتعمعصر ذولط مترسصتد[ 
16 نازهم 3م56 علنا06نا تأسفوومعم لهذ دلدمعا 
1 هلإلل ةعلط بممغمعاع عط هلز ألكة تتتقدط؟أ غد مدع 
- علنكهنا سمعلته ليهأ .قالع مدكتعدط تل ولجععط 
ناه)ة 130365 غهم7222202 مكلناععا مغها- مم امعط عادل 
لمق "اقبااء! تنام 32 بولإصصق[3ئهعدم ملأناع! 
فاقطة سمكلمعطعدعم كعبضقط عمدتز عمسلنط تيل 
تتفل عتقساع! معلاز مقطا أعقط ممعن زموتل معد 
-111611883122 ب812[/3 نال قط 216111683238 ع601لانا 55313 
لالط عمقل مفباعع! كصتتز طمتردل ديمتطقط ممعاليوط 
معأ ناماع در علنغخدبا دترم صتل توسممتقطومعم: طهاءع؟ 
.له 

!02 معط قز 2352ز3126-5ز5 71نام03م 
عغذآهقطة صمعلنملدأعم ومتاطهقمءط لم0نك مدعو عم 
.تتقمدوومعءم طواعد-طقطعء5 للهزء؟ بربااعطعو 
م صملا كلدعم عل802 مقطا ديمع ملز 
تقل عتورمء5د طقلة5د #كسامعمر غداإهطد طففدددز 
2 .تترمصهكل صديوع معت بازفمد علتطصنا ماهد 





2 1110[ أخخا15 1011 


مدع صعل تترستكلدمم صهط[8 ت1رقعع 212 تمقصنا تدمرسيود 
صمل دترمغوأقطد ملدمم واعنتعمم عدك تدده طعادد 
.أمغقط سمكلد نادم معدم عملقطاد 

أتقل «فساععا علقلة سقحصذ وتردمادلجعط ,ميوععر 
2 315 متنامنا غ2]13ط5 غدم تدع دهاج 135(10 
12 غةمتعة 013[11نا؟ 2211 بتأكدم عمقل0دم طدومع] 1ل 
11310 مذتغكم فولعم معكلتهاواعدم «تمساعطعد غملقطة 
-6 12 فتضقاء5 تمهصط!ا 201 زمعمم للتفقه دز جمععي]ز 
عقتاعء! 1 هعلأز يمتاحصدا؟ .لما كمغدط كدتززء اعمم علد 
غ5!813 بالإصغهمع) نلوغج لوغقط وتزإطداقطد ملقدر 
بقعناز 2تزلتأصقمعمءم 121310 نهل طففسدز مهم 
غلتستتسعمم ,لمغقط عل02 تمفصذ دترم ذلهطد أمهام) 
2 8031 قتصضداء5 غديها وستلدم وسصهئتز غدمدلدعم 
-"اعما 02 1021 7308[ لاناتتاء[ة11 0311 تنام 8ةر50 
.تتقحصا امد زمعم أقتلم 

داعام عل08 تصقططة وترمعلدلمعط ,مومع)ر 
مدا ممعم ممكليه لقاعم «سسلإعاعد غولقط!5 ممكمقط 
ناهغة مقصم]! طلداعاء5 عل أممءم ناقخط أ مكلتز يمتهحصا 
-فمعل لل اندع أغدياع اعم طع لوط لهل دهن ز 19 .سكا 
قز 235دع 810216202 2ل أز رلنازناك غ2 مزاع ناهأة قزم 
عتلكهم عصدلهم تل تمكليهلةاتل قالط ساصتطز رمواعز 

للقعصمومعم مهلبواداعم عله60 سفصطذ ععازل 
فز 1ه مهاتهدعاع(122 تمتملهمم متهم ررذل 
ولعععممد أقلقطك ملقم عتلمعد- تمتلمعة مومعل 
.1هغةط 111203 تضرعو 

مدل سصفع عم صداتعلةاع2 متقحمذ معلاز مسمهلم 
 7765-‏ 13نالك[ة1 5208328 علنازستاصعم سدومعل 
-5 0016 00عم ناهكة ,120810 تتتاتتتكلةت] لافاة ,وباط 
ةلل قصفلء5 هآ مكقاصعممء5د (77أوناتم) غدممم) 
بأصقاءغ مععكلة ,معككلاءاهطأل تصذ ملقم محمذاوزعم 
علتقط طلطع! باذ 071 مسمعلهمد عانا زْسسعمر 
-ع/17ل80 1/2118 إناطك770 «انامعلقدم عمذرمعد ملز[ 
علنازمتتدعهم هذ نط1 تفص موده لقطد صم ازودوع[ 
-مقعناومعم1 علنطصن عنم وصدتز متها افده 
23 تصقادد مسمكاصدءتاعدع12 نا8غة تتقلدد صهكا 
ملز مهلاق طعامط كلهم متها عصديز تمنامنزهتر 
نل (ادوعسصلاعة) وناطكه بط تاسدع عتاعم تتتقدرا 
مكانهك[داء 2 علبفصت سواط تزهسمطل ه1 مكلهمر غدملدم 
ه2021 متستعرعم عان0نال مسععة؟! كلسل تلهه! ديل 
-ه5 أكتقمممع5 13 0221 ندعم سقط سقط أ زهنووعع1 
لع عصدتز 101016 عضقلع5 يقتزه تأصدمع عم أدعقط 


,69 .تصلط ,الهتوراط اوتنه متام دده ه0)-1ه مهل ,349-358 مسلط / 1-لتز نط ماله «جمنركهروه ,65-472 4.صلط/ 1.لئز رفوه 0ك زوه طروبرو روم 959 








2 1110( خمنخاذا 11ي10] 


.3تزهع دع ملل دهز غ2ص62012م غتكتتطعطر روتتسصهل 2ط 041 

لخطلقط متسمقممة تتأل لهك اتعدنامم ,مومع 
-ق غ2م 03 تع خط ملدكتا؟ غدأقطد مععالةغةطامرع 5 عمدو 
-طقطاءع5 3211 باتأوادة عسقناط رتتة عصدباط تترعمع5 5غ02. 
-نتدغة عفلقطد عمقلع5 15 مكلناعء! بدتيصصتها طوطعو 
غدصق0مء جم دترمستل وتحتطوط أدعراتزء؟ قدا رباص 
كلق طوطازع وبتمارع نم2 بأفلقطاد تسبتلعطع5 532025 
2[ ناذأث لدمع 51611315 200غة ,اتتكعصام ,ذاتع علقطوط 
8 1د تطتدرز لزنتو مسقاط عمل لمتتحل عدساععز 
غ2م202ءم لمعم دترمغهتقطد صمالههطصرعدم 
ناه 1061253 113001 (انامتتهغة تتا طتإكقته ع2قز 
ممولةء)! سملهل هأ غدله!اه تة[ناتصعجم غجدد طملدمج 
طواء؟ ستكلهيز هذ دامعة عل602 طهكاتيةغ3. نال باصتجيعط 
أمماع] ,5غ202! غهم3ل رع دم كدوتلقكاءد صقل أعناكرعط 
للإطقنلع! متمعغدة أل بالل طتطع! وصذئز مضصهده سعد 
نك الزإمتتطلي طملدصة نيد متتصقط 13 مكاثل 
بافلقطد ممكلقامع لودع لمعم علققفت متهم اأمغدط 
-خولقطد صوعلأنازصآ!01 كتااء] كتتقط تلطكداز أمواع) 
8 تلتفتصا مللزاصمعء6 تتهلفق! بسنتصدا؟ .قزم 
اعم عالقلا متزمعهلقطة مكلقدم أعناك مقملدع! مردادق. 
سفحطا مرنملنء يدتزمع تاوعد معلتز تمدعع؟ .تعصدا أل سا 
.13ت تعصةاباعنء2: وصدز 2زدد 

ا8 111 كلتاتقط بوناط7705 عقهلز ااتناتتك 112 
.3تتة 52 موء اصع باع عدم هأ موعصتط تدمع اعم تانهدما 
نامع لاناناء 10 للهئط 60216 وناطكه72 تتدامعلدمر مكازل 
لاز سام دلخ .لمغهطا 203 زع حم 5121314 1212 رفتزم 
-7105 متنادلقتم فتزد[252 دعناز تأمدوومعم فصا 
كمركا تغط اتاع مل با تاقوعم هعم مسقحطا مكلهم؟ وباط 
-ة5 وانلمل صماء؟ *تقع3 انتكلمم عدم دلدمع1 
.21313 تععاتدوءاعتزصعمم تلمع 19ل مدل 

ذمنا! وباط7705 318( تأسدوعدعم تمدصنا دكازل 
-36لقطك صقعلنامع طع 212 دمسمكعم تمقصة مسمصر5ل 
ممم أمندتردذ ترعط هعم 12 وتردسلولصعغط ,دترم 
-نالاءط كلتتقط أأمقمعدعم تتقمطا يتنامدلقام فتهم 
ممعمع0 تتتانامطهات قعهم اتقكلسممطدصعهم قطود 
بقغه!-6غه! ممومعل نلعم فللط باهغة تزه تيدرزذ1 
أل مكاذ[ .تسمحطهمتل غدمهل عتدم8 دتزمطهترهتزواز وكلاز 
دعلة' دتتصلة كات ,تأتتقععممعم قدصأ دلدمعع! ممعلمغه! 
تأمقمع عم تمقص فلفصر "نطليت حرف ابعل داعصر مساعط 
للاطقاععم دعم علهل8 قلتط مترصمعابيهلداعمد كتضصقط 
قلع ممعم 

-601ة 10611383 3831 اقمع 62م تمقططا أود8 





دك نندد طقلدد طتلتسعم علمقققة غملدطك للمقصهز 
متعم مهل عوسمرمعد وترصلملصغط مسمس معتفصر 
صم لنعلداعمه عله80 عنام ماع عدم 114[ .زديه علبطصت 
-ستفمء: غملقطد طعامط تسسامصعلدهم رهم مله نذا 
-1 521 #لزاتقناصعد مكاعدعم غمتقطة صمل تلمععة 
لضقط عفصسز غقلقطة بممعحف! .أفصسيز غداقطد تلقيه 
رعتلمءد-سعتلمعد معلدصدئكلةئل هكاثز دلإسسبوايط 
ملق الممسصوزععط عأنكسن عورد رمقل ممعره1 
ةلإسه لهم هدكلداعدم 
-ألقطك صملغن زمداعجم مكتط تأمدععتعم سهدم] 
عتلسعغط م نتتم اعم تتقتصا قتتقتم تل زم 


تقسدا مدل سمونرءم اقطعى١طوناء5‏ 

مأعقط الووسقاتطعء! غتملةة سمدكهعم رمتمممءم 
زا لل ناقاة ,ولإردعقتراء! تاوعد مسمقصطا علتاتس 
ملكت «عصعم معلاز «واعبحعظ! عغومملرعم صملة 
متنمعةط غبملها دكقئعط سفصا مكلا[ يدلز1 5213 
عامومءمععء6 لعع! علقمة ومدرمعد عملم ,لسعلل 
مخلط صقل له عملقطعء 26 “سيد جمقلهك عمل 
هقز وتتقطقط غدم26202 :م22 متإصم اداع اعم 
علنطتنا سقحصة ملهمعا سمعالطتزة ملل ملقم عددوعم 
ضفل متضقط قعم3زااع52 أدرعل غقاقطة هلان دع طومعمد 
مقمكقصتطععل تعهل دنا تزتر تدمع( غ2 رماع تزارع در 

أقط-تقط تصفصة تتتل 02م انعمس بعيوع 1 
.2126 متم ستصعدم دممله0 2تزصناجعم صتمع تاع م1 عقا 
متعلية طقتاطعد ترمعلبه[ة[اع02 مياععصةه علق80 ,لددتالا 
-غة7-ل3 معةطتعده نعلت رتتلضعط عع عه خولهطد 
8 فلزمعمسلئط تيمل طمعقل تقساع! ناهكة رطقطا 
مقل ,تقذ 01دزمعصد علنقصه تترستعصةلقطع مضعم 
-03 مداع صمله5 غعاللله5 عله0] قتزمطوضرهل لماصيز 
-08ع165 غ2صهل عصهز عصمنلتط تعمل متمساع! ممهئز لوم 
عصمعة1 تل عصذئز لقط لق ط عأ نك قتع] غ2 [هطه سمعلغ معط 
عودوعط طلطع! تطتهئز 5212 صكاءغبازداءد علتطهن 
«تامومعمم سمعاغبمل تل ممععها مسقطئتل نطدد تردل 
كمه 116280611 غ3 غومصرءغ تدلممعه محل 
-نك[ة1ع52 علتطهنا تسقصسط تفط مععلع زموتل ملقم 
طازهنطا تعتلمء5 15 منامكلئعهم ,صملءصدممعم دما 
معدم غقلقطد صناصدلق .قتزم)ة21ط5 صملة مع طعمعحم 
رتصذ مدتلد زعا صسمعاطدطعكتق لمغهط عله10 تاتبامعاهمر 
لطا كناكة)! .وتزهءععمتل عمدتز غدم202عم لماعم 
عا كأزقه طقباطع؟ وتتسطبطدز معلقع! متيم لفط مومعو 
كتزقه قتزصة20 غدع111جع منقصصا ناماه تممص مدلقط 





اقم ه16 :1 مدتهمع 


-نعلة011 عصهتز صد صدعيعم مدومع 0 ممعاوم ل مدطئل 
-526 عاقط سما ةمنتعم مرععه! تقذ طعزه موك 
«نال غدلقطة 20م فستمتعم غمملهر تل تاقدعع! ماع 
علنا زستاضعحم كلصن غفاقطى طقهم:دز توقط طتزديز ,2م 
متفحصا تلدزدعمم علنطمن ماأعععمم تتدل ومدرمووعو 
مقلسط صقل بحصدى !دارع مكلط غقتصتازر غملهطه تدوج 
«كتصقطتل تهذا عله0 ومعحه! مبلع! غممكلهم هلهم 
غ212 02هم لتمتام مودعم دوعايعلداعمر علتطدن دوج[ 
مةة تواتودعم طماءغ لطففدسدز ومعيما رمبوع! 
هزه وتزتط هلفط تزع ع5 بمتودنا ممتددععط عدم لدر 
مملتددعاء زعم غوصهل ماع10 ,كماصها .وباطكممم 
لمعك الدع مز ة1طتاز غدلهاد 
«ناز غقلقط5 2038م تتقصطة ممع مدوعم متزمطدة 
معط تمقدطءد لقط قيال ممودعل صل ههتر015 غقمر 
فالننا 
غ0351213هم تدمع مصعم طذ !لطع كيمقط حدما .1 
فتزمنانءال12628 قصدنز تاتناحعلدمر تمل غمسوبار 
لل 110916 .ئغه0هط غدمةل0مع هأ مساعطعو 
-[3ئه تقل تأمدوعدعم علنازصمسعهم موعلطعامم 
فتة ع0 غ213داى نادملتعمء صر 60216 ع1نقئز تتتنامر 
فعا هرهيزو 1ل علهل6 5168 ,وترصحمن اعد مسفصرز 
أأتتقيممءم ألدزمعم ومهئتز سنمملقم تهدط 
لهل صقل طدطغمط! عتلقطودعمم نط1 متفسرة 
غ2م202عم نامع رممسمكاعم أممعلهم ذلنام 
8مامة؟ وتوعتطععط ودقتز غدنه! ومتلدم وصدبر 
لإطة نالع 
تأمممعهعم الاسفودعم قلزلةلمعط تمدص .2 
غ001 ه38 فتزمصهومعق غماعل عصهتز وصدره 
انق سفماءم مساعاعد بمعلدتها ممعلوتطقطعمء10 
هه أقلقط5 مبولنكد ممعلغوتراءاعدم دوومتطعه 
ماع لمعم 

































































غنم [تم صعم غ2 مطمعى با أغمفوومعم فص كاز 

قسدكتع6 أقصسسرز غقادنادك 02م مستمكعم غممملدم 
-01 3تإتطانتمعمع5 نأا غفصدز عملقطك مادم تسقدرز 
تأمدويومعم تممحما تهدط ممتباصحمءد مدوومد 
-6 نأ تأتتدمع عم لتقصطط ملأز رمساتصدا] ,مسباسعلممم 
2 فتممكعم أممعلهم غبهاتومعم غوممعد علدل 
انا 118/2 02اناممطاع5 دوع صقتل غدسه] غداقطد 
18م 28هئز غ2م202اعم الاسنتطعظ1 ردَلْة5 تناه لذت 


2 110]( أخخاذ؟ 1011 


-226 علتطصن متزم تفط مماعن زسمتط .فصا غتقطم رج 
-786ع2 هذ معلتز سقصا تطعلدمعغ مدهعط دم [كبامعم 
-8أع8 عم عل0 دا معلا[ .وترم مهوعوط عتطعلج اطق 
عمل تملتاصعنم نسموورعءم متقصا لقره وترصتيط 
ع8 !نمل أكتدمم أل رمع معصر لها متها مدقعقط 
1مك دسذلهل عأتقط يسمعليه!ة011 ناعم وصهتز طداتطاع 
ناقاة (طمبرة517) 2تزممموعدط ممامداءعمتل عصور 

.((وبرتبطعز) دتزمسهمدعخط صمائدرء 011 عصبرغول2طد 


“26 مهمه عط 3111ئز5 طهناجدل1 

-2610 116لا لاع مد دلأ ت فورعم ممعايهلدائل طعلم8 
تقل عقساء! تصفصطا ملأل .تصقط عمدز وتإعدمول 
-203 فصععه! بملإصصتجا غ213ط5 نتقكة أقتصباز غواهطد 
8 220365 نلهاة ,دز2ممع015 وصذئز 6ئغدلدط قتزم 
-ة نالع وصهكز 20285 صناميا22 ,ذزدع معدلل علهل؟ 
لمعمل عموناع؟! تتتعمعد ,قتزصمصته1[ طقطع5 ناهج بتنهط 
مقغهباطرع م صمعلبولة اعد معقتطارعءغ صمل ومديةتط مدل 
قمضة هه بأقاقطة صملاوغدطتمعجم غومه0 وصور 
لملواعده مملطاءزوطععمنل هلهم «نامدمة طواعدو 
بقهع35)] نصقط غدمهلمعم متفلهل مقاعغ مفو يعم مدعا 
طعلمط با سقط قيال لمعل غداقطك تترحه رع طمو 
رهز اناتلة2 جتقصعط مهل 


أن آنا بكر رَضى الله تَعَلَى عَنهُ كان نَّ يُصَلَى 
بالناس» فَجَاءَ َسْوْلُ اله و مَحَلْسَ الى جه 


فَاقْتَدَى به 3 كر وَالنَاس. 


-85670 57 716117112171 .70 “لم8 ناطاقم" 
أل اننال 0071 000019 ,نناود نأه أأنأناكو!] ناأه| رطعوتر 
07700[ 0071 “80167 ناطق ,01071/ا77اء)1 .نزاو آم 71زوى 


6" ررزوى بن ؤأمط ان |1619 


وتتطغط مسلط دك 1لل غدتره جاتر طقتاطءد ج5213 
معللعء! غ213ط5 ممم ديعم ممكلتملةاعمر .قمر متهوولا 
".م11 1 
باتقلطذ أققط ماعن زد1ل غداقطد مد سمووروم 
ناز03 سنتلقام تتدل وصورمعدعء5 ماأز منتسفد 
«مدوء0 .سمعلطءامطال دونز ترص تالمع صدومعل 
مقتنا طاطعا تلمع غملقطد لممصسدز تل ردن 


6-117 9بصتلط/ 1.ائز طمعفعفه كله صهة ,97 مسلط /1.لأز رزممغطم 4ل -إه اأصطوبة! ,39-146 1.ساط كش ,جزمب رق 960 


+اتأكناة فل تسمطلب8 جزي 961 
تروف طلة8 زر 962 








3بسمعلة هع سعصد للمطسددة! طمطعداةر 

تل مقأسدوعم ممابمتداعم طعامط صتقددز 
مهعم تأتزعمع5 رطواء5 وموععطع6 مولقدععي]1 
لامتتقتط عل[602 أدع5ةد عطذتز غ[2د 2253 راتملها 
سملب تلدزدعجم عمهتز ممدعطط مبملتم سكليه لداعمر 
ناماه ,لقطانه7-ل2 طفتياد دعقططعم تترعمعد غواقطد 
"نعلت غهدد 02م طتطافة تععمعد طتزدية تمدعوط 
.لنازنك صدل 

«تلدعتاعم تسوعكانه1 112ل طاعامطا علهل8 ,تدمع سمعلق 
,1205 غ2م522103 دزدجمعد علهلا متقدصسا مكلاز مدنا 
-قةا 13 صقل لمغفط 2ئ(12131ك نأ غ532 2032م قتع م1 
عط تنص غدمدلمعه .تهذ! دترممععن زمماعم طاز 
-120! اقاعة4! صتلها عتتهئز مأقطامهاط مهدا سدجومعل . 
بلق صنط أل كئغأألهط دل0دمعء! دكعامغدمعط ألهط 

ف عكاة “عقن اه 
اذا فسَا أحدكمٌ فى صّلاته فليَنْصَرف فليَتَوَضأء 
وَلَيعْد الصّلاة. 

9 ماناع!| «أوحه ولعناط «علام! مع1ا[" 
-01/0:5/10[01 و 71671119 هأ هبرد[ 576107101017610 
-01 51101 7716719100191 ناأه| رنا١/‏ ناملا أأ 71771906111 ,0ثز!ة 
قتقلنا كمغترمتزقم عغدمهلمعم ,مسصسدل[ 964". ميرم 
“ناطق 111168ا جا "نهمرتا اتله0 سدومع0 غدبط!ا ططتطع1 
522 الإقاصة لأ تتمعم 2 عأنطدنا كبلق صلط تمتمطهر 
عل لل دآ 

حقز تقل معكلتاط حدم كاوعدم نموم معم تمقدر1 
02ص 0ن مر اننا ماع طنش أقطى تابما تع تع ه1321 
8 مم2 11 أهالاتقعطر كبصتقط رتقديزكة طها22م 
بمقوعقط علتقط بهحسمتتعم تسححصذ طعزه صععللدوعو صقنل 
-116118 13 11 أ 0ناتراع؟! بحتد8 .,0نازناك تاناطناة)ة ,أدأتكر 
طماعغه5 اممعصاءء؟ عمدئز قتز 2 اهطد غههكلة: اضوع 
مناحهلم بتتزمغة لفطك مععلتددوةءاعتوصعجم ستتحعلمصر 
وناط7105 اتنك!102 تاذ تأممععدعم مسقحصا ملز 
قعلقته تمولدك تساعطء5 سهابعلة1ئتل مدتاسدوععم 
-8منتل عسصتتز قمة معلتددعاع زمعم عمدتز طمادتل 
ع1081 تمقدنا مكلأز ممنتصداط تاكة صتححدذ طعزه لمع 
مم ملقم متزمتاأتددوودعم عانازستاضعم أوممرعدو 
-12688 لتتقكمة طتلتسعم طعامط غدلقطد لمقتصدز 
11 3211 أعتقوء5-عتلمع5 تمهلدة مادعنا 
-ع تإداع م2 ةذ دععصتطءلبل0نال اتطصهه ممعم دعم سقس 
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 همهلدم‎ 1: ١8قهقلا‎ 


مماكتصططتل علد10! .تتزصدسلع! مدق طاتطقطد غديها 
دتتصمتد! غملقطد بلمغة غفقصسيز غمتقطد طممتصدز تهقط 
علصمعط كتتعغ علتطصن غقام مععلغن زمواعص علنغسنا 
عقناء! عمذلدم عتدئز غدم 2 لدعم غناتناتاع 13 ,تكتناقت 

متماء5 03هم تققد لما شتدم عم 218 تاعددع5 
قلق سامدمة ممعل 2 هئز5ذل ع(602 عغقصياز غملقطة 
طالتصعم مملطعلهط تل بممعلطد8 ,متزتمصها لقاعم 
- 1226118 0218 اناتتك لقح عنقنا! أل تتفتا تالتموم عم 
مععليهتداعم معدز مقططء امطتل صمل غملقطد نتملا 
أمماء) صوعلة .5326 قرمعرعطعط للقاءغة5 صقاء قوعم 
قط سفاهل غتمتصععط دتزمعادلصعط غفاقطد لفمقصدز 
غمدوومعم قدص ملجمع! تمسحوتفطمعط علتطمت 
دما لومعم عله00 تتزمتاضممم2مءم فصا حولاز ب16 
اعم تتمكليهلة11ل بسبااعطاع5 تتقددز دمردكعط غولقراد 
-ع0 ملعءطفقغط صفكلة فتزهغةلقطة بفصععد؟! .ممتتصضمع 
تداتسعم هآ ونزسلدكتم رتاكة قدصا غواقطة صوود 
تع عط تانقتططا هقتاع للع5 ,013نه اع مر غ313 أتردل ‏ 
3 نام قلق لاد زصة تل قئئة ستدع هطاء5 .قبلع؟! غهم 21" ذل 
مسدتز لعز تلد زترء) ملتز نامعل تمععط ممعم علبطسن 
«قمتطعك مسمالدزعع6 كيتاعء] ماقت مطعلديةا مع ترةء! ددا 
طاطع! نمهغة منعليت بدك علة:دز سماوصة زصة عدت مع 

-601ة 282 زتاعط “ندمة دناعقط تأطدوع دعم سهحم1 
تك طنزدا عصهتز أقط تسمقاهل تاكة تمقددما عغدلقطك دج 
-غ5119 ومهئز محل مدطتزوسع! تدعوء5 قوم رع 
لطتوء8 .مناه أمعدطع5 معلا 2 ع6 01 سمسازقة مزمر 
فتزص له 0جع! رونا77052 738( تيع 2م تلتقحصطا يدعناز 
نناقاع 0 13 لاز رتاتقحطز غ521 ممتي معد زدعم 1[ 
-ققط سمعاءنه زصهتل وتتطعلدع] غتممعلة؟ 02هم غدلقط لها 
لقم 02جمع)! غمرهتزكا ترعطترعمم علنطصنا مزمز 
3نامع 1لناتا 10 ناهأة الإطططق!21مع ال أتاء 10 لمانا 

-ع5 ذل تأضدمع دعم عأنا إسناصع مم عله0 0 سهما لاز 
عنقىة غ5312 طقة متهز هقط معلة حر غ حصن[ تفلقطة متها 
-ءاعتزمعل7 أعامط معاعع1! عتفمعءة غقلهط5 غمتصعط 
13130 مدل اتلدع5- ا رألرع5 2673 أقطد ممكللةه 
عامط ماعء:1ة22 أقتصتز غفلقطاد 03هم أترقاء؟ .طدد 
تكلتومعم غدمصهءءد ععلتز كقتلمعة غقلقطة غمتمعط 
-ءاعتإاعمه مهل طمدطيهز مزمعع5 وتسمكرعم أممكلة 
غدمل2؟ 03دم اسألمعد- أرتلمعد دترهداقطد معمكلتده 
غدمصع ممغفاءة مكتومع] عصهئز طمقدصدرز قلتط بقسلع1 
هط تطعلة توم تدده وضهده اباانام 


.74-7 لطم 1. لاز ههه أمكزه وروم صمة 02-105 1.سلط/2 لاز :براسطويي ةرم 963 


.125211 531120 افونا 0ناماة8 ناطق لا 








سيت اكد 


بمكلهز مدقصعل دترم هلقطد سما [داعم دكتط تكتممع 
-لاناز مفومع نود غ212ط5 عصدتز همه تأرزعمعده 
-2068 تاتنامعتهدم ععلتز يمسصرداط وتزدممادم طدآ 
«لبطءعطمعص علتقمه ورمملومع! طتطكة معمعاموعن 
صقل أهد! دترمتوصة انودع جد دتضقط مذ معلهمر متزصحرها 
.5113018 اللقألاتنا أقتاوع5 ت بزل الامرعهمر 

حنا! قمتلقم عدذتز طقطعهم بقتإصصهله مدرتوع] 
مولامدونعم طفلدكقم كوللقطورعم تمذادل دعبو 
عه ممدععها! رلقهتزة طقطعمم 20210 سهد 
صقل طقداء5د وصرق مدومعل ذتزدمفاطعاهطتمعمم 
.معان زإسناصع حص مكلتاع! مغها-مغمماءوعط عامط ترهدصرز 
211ة]] لإصغه زمواع؟ ,أكاتاهاك! طمقطعهم دبلع؟! زوزومط 
.للقطسيد!] امطعهم مدل 


كذثاناا آهشلما(5 .8 


وتوعها مصفغمعغ ويوء تطععط أصذ مدمخطقطجرعم 
اناء! ,ةدنار غداقطك مكلت لبلع؟! صحل مقطاز 
بمتإصططةدصعاتطعطقتصلئط صمل صوعلقدصدى(داعمم عأتطسصن 
-نا[ )50213 ممغة مععلطززه]3ل عصهتر طم لد زد5 وموزه 
عدكعاداعم بمعلهية صل فتنهء 22 رتتزد نازصواء5 قمر 
341 -111811ئنا5 ,52[10(/3 غ5[/31:3-]5[/21:2 ,113322574 
قط مطء! مهاه ممعلطتحو لمجم أل عمدت لفط تقط مهل 
ملام طاستعمم غدمةل عصمهتز لفط لفط ,تا بملامعي8 
ب)قطتال مقط 03هم «ننطنك غماقطك يهل ,طدطغمطا 
غهمة0ةة) تدا لدقدم دمقلة0 ردقكلتسعل ممومعءم 
.530 لطعم علثمهغ مدا تطدمعه 

انماع ممعصف! غمصباز ممودعل متمهم ترعطزم 
بص ءلهغه 011 لصا تتقط 2023م عمدم-عمدمه مترماسم 
.تمأ تتهط 03هم صهعاتوطاءء! دترصانامسمامعط ومععرها 
ا .3.5 متهلة أطقار مققامأعدعط تدعه! اماف 
زه انامزتستماتعط ومعرف! نامغة تصذ مقط تل سنامستط 
عقلق .تصذ قط 03هم تصسط تل ويصيحد1؟ صقل تممقةق 
نقطة 2023م غفتصبال تتقط علنطاقنا فتهذا مهد سيم 
]| نطتهتز بطاقطصة مقط طقل2ل2 ساسل طدترالتطدر 
“طمسطمه 2 مقط" ممكلد 113 بتدوعط 


)انانانا )| ه29 47 اااناز 5487 الهظالة/ااع)1 .1 
لمنييل” 


65 (طازهيها) صلد' تتطلعة) دتزم وريه ] تطغ 2مس زغمتهط5 
مةئ 013115 الأكف! دوع م013 مدل 
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تسفلة5 معكاممء ناجؤدعده صفك دترمنهواهطد مهاتددة1 
ماع تع مه ملدمع1 

-1ك ,27211(8جع اعم تممعمع مر 6016 تسقصصز ملأل 
متلمعد طتلتسعمم عاتمصي لففصدرز تقدط ررمعاراءامط 
غملقطه صععاتدىء اع تزراعمم علتطسنا فص تأمدعوعمعم 
تقط ذانام معلطاءاهطتل ممقستادعدطءد بماعجعمم 
-ع0 قتزدفلقطك معكاتوىءاعتزرعمم علنطصت ماع رغصم 
مدع-1 1لررع5 ممعم 

غقلقط5 طممدصدز أعدل عاممصماءء! مرملععد ه81 
مقطا (0دزضعط علتخصنا ومدرمعدعء5 مملن زد دعصر 
«أدعقطع5 ,فعداز سمقعاراءاوطتل أصز يكعاعدعم غواقطة 
-هلهم .تتإسمملاءامطصعم تثقديرة طمطمهم متتقصر 
ماعتعم: غأفاهطد بققصد طقط2ةا0 عغناناتعمم دنام 
لقغقط ملزاية نا اعد 

-©20 المددعد طواع؟ عمهئز أغمدعودعم لنقدرآ 
-76 فتؤصل2 لضع تمفحما فتسمدكععط غهاهطاك درمعليك[ة1 
-اعم مهدا ممعلده لد تل ومهتز أترعمعد غ لفطك تدلناجر 
8 للقأناكنا أقتاكع5 باتهلز به ادمع دسمادك 1ه 
تدوقطع5 12 قرع25ط بدتسقكعم فصا دمكابملة1 01 
-صولل هذ بتمدعقط تسفلمل ذانام بطتوع8 بقترم ل تلوب 
تغط لتقا غدفصدمةءغ ادهل كتزمتةانسعم ممعلسيز 
-222ع2ط 3123أعم لاتقنئا مفدعخط مترععيي! ,أأمرعط 
8021 عصهئا اقمع اعم لمتقاسطا سامهلق مدعناز فتزمر 
12 ,1قطعم تمقصطا مصحدئعط غماقطد أغبماتعمعممر 
- صمل نهدا طقطغج7 21١‏ أعدل فترمتد لضعم طعلمط 
تمقطا غوصمع معدل دتإممههعوط أواناضرعحم علدل 
-0116 تمساعط 12 ممععق)! .مممعدط صفعلت معطم دع مر 
ليام عل802 مهل سقدعةط ه32 ط مدع مر سخط٠‏ أ زه ترع)! تقر 
معلل ةطسسعدم مكلط تفز بكقتاوعد مي نامع معصر 
غ533 م122 نال الزسمعهط سرعم تقل سقط زديع 1 
-213118 122151108 رتطتاتط[ة 16 201 زتاع تت تمساعط 13 ,نذأ 
-لل عصدتز ممع تهاتاتصعمم هز معلاز دتردملتذط طهكا 
لله معةطسعغم مومعل مسمكعم امفحصا ممكلتملج1 
ولزمتقهعءةط 53ز5 معهعاموعع2220 ذأ ناذا بطقطكوم 
صم لتملةاتل طداءء م2 عتقئز مومعل تقبدعد تتدوج 
6113م لتقمنا طعاه 

اللا صناة]2 إ/ا71052! 02118( تدمع 11م تاتقدط أ هلز[ 
قطوسرعط غقلقطد غبداتودعم تمعد علق0 وسهز 
قمعم لسقدطزا علهاع! اباتطمعععتعخم عل102 اهدر 
-عضعم سقط فكلدم فترمغةلقطد مهمعاقمع طومعمم 


از ,لاص تودكللة ,276صلط/1.ائز ,زم طتطلله أ«اويقة ,493 صلط/ خائز توه طكطعه «جمبركسرعه ,47تسطلط/ 1ائز مماط طفن ووو 965 


1 تلط /2.اذز “مهلم زممبرويوم)! مهل ,294.سلط 











2 1142[ أنخاذا الماع 





-اباى ©)[ 001 أناكت771أ0 هأ نأ 12071 00مم ,انه أوغاماء01 
-أجول جم اوناع !أل وذ وأنام بنذ أتعط هلهم :هل رمو 
اأمنهم | عمجملا اجو[ الوزعع مله ه110 .ميرد 
"7707نا[ 181071 6060م 

-موعاطاز ةلاع وصدر لاتلهل-لتاهل متدأصعمع5 
صقل مموصدطقع انادل-1ناهل مملتط رستقمعدومع متزم 
عط 1/ما5 طهالة .مهن دلق تدك بطتهرز رمملدمعد 
-أل مأأطممه ,:717701عط 719 070719-07 أه11" بمقمصصة؟ 
مامالا وبال عواهاد «ماتم تعد انان ناتعو 
طوال4ق عموناوةء:77 هلممءع ا نت«ه! اولس عوعورعط 
رةتإصلدى121/! 967".تاعط أعيز (ملصم/لهو89 00 
-21628 علنامب مقتلهط سمدزععاعم طقلصةءالهوعودك 
سعط صسمعلطةغ ممع منل أمذ غدتزة ممعلدط .طقللة غدوما 
.1ل ةكلاتقطع؟! غلا مناطع جد لقتعم رمك تترعمء5 
وععء5معط عنمن طمتمععم ه20 علد00 وسممددعءل1 
تصا غمتزد متقلدط .موكتتتهاع! غبطصتدعم تلقتعا 
ذاعط لقدز صف المع ع ستدعم علبطهن لطعم تعمل 
3 ناملا .دتزممفومعل صوعلكلبتط زول 0216 عردهة 
-ة أل دمرقعمعم: كموغمدا طتزوتها مقلسط بذ امتستعم 
تل معوءىتعط لمتمععم لبى!11 7ذافط أهداز عصدر 
«ناط بأقتصناز غملقطك توسعغهلدعم تعتعم طولدا تصلو 
8653 5م21 علناكتنا لرهكا 

«قاضة ذل ,تاقصصدك مول اتلهل-لألهل متمأسعدء5 
,53140 131لا انهه هلط53 متزصه 


ين أ 00507 





إكة ا 00 3 بأهالم ع2" 
قهالك نامغت ععن«تبال عه[ه !د ماه و9 71711 567179 
-لهاألهزاء1 7ه مماع"ز<«7 عه أعتناو1© 71 9167 
3" .زم وانمثر 076719-01119 ونزدر 

بتأة! عصهلز 45ألهط ذل 3تزم2ل5350 


عه 
رَوَاحُ الْجمْعَة وَاحبٌ على كل مختلم. 

ا 4 
أوهط طأأزهنداغ70ننا[غ 5016 011677 نجع أورءم” 

369" رزو ززوط أولناى واتهتر لهاع[ 0«رعد 


كصدزز لتلدل-02111 سدعدعل معكامهاء 016 اقاءع مسرععم! 
عصوز طتزد؟ طملوط1 طه5ة20 عفصيرز غواهطد .دداعز 
غقلقطاه انتدوع دعم تدوقطءد مععلبط مقل أعتلمءكرع 1 
غدته سدعدع ل تأصدع 1ل غدم دل عل02 هدع رقا طتاطاة 
-عاععط علةل6 عمذرز معاعععمر توقط "تناطتاطة غقاهطه 
مدل علدكنامر أأرعمعد بوتتصصعكلدصد علد اعم محط أ زد 
صعامةغ0166 طلطع! غهصتباز غ5213 ,مهيام درعععم 
3 ملطقط تسطسطةط غفلقطد 02دمضهل متزإسيط علوي 
صق (ة نم12 أفمتناز مواط عملقطد دترصلتدطءلأدطعة 
صقل 203 عصدتز قط مدكاءد امهل علتقط ومتلدم مقط 
مقط ذ2 ممقطه همه تتفسأكتل مصهتز سقط علتوط ]زواعو 
5ل 2211© ألنام تسطهعمعم :51/1 طهالتف كقصيز 
مدع تأمء10 عومهتز م512 موكلهععاط! تمتتطودعم باطتر 
مضعم سفعلة طهلاة متزدء15 ,03اناز قط أل فأصيال 
صقل طهلاة مدتدز تك لتطفئزك ملقطهم ذتزمتعدط غوغىقء 
عباع! اتلهل ممعاومةلء5 صسنطيها دملله عمقل دودزتل 
غتلقط تسمال صماءباطءدتل أقتصساز أعقط ففصم 

,أنا/7101 فاقع 56 لمعأ هزة111أل قورز 


يوم الْجُمْعَة سيد د ليم وَأَعْظَمهًا وأعْظَمُ عند الله 
. 4 
من يوم الفط ويم لأَضْحَى. 
,1707 6نا71(ع5 “متز ونان" [000/0 ع0«تبال هلز" 
971[ ,[و1ل4 7106 أ .و1ناوت 79أأهم وانمثر رهط 00 
أنه10 «هل أساةا أبل! 7071 1تول ونناوه طأطع| متيال 
"ل م 
عمل أتلتمسضتغة سهصما طعاه ممه زد علط 
2015 ,فلإ تسناطة1! .هن طهتهصست؟ نطق غتلقط 
طهللن أنكقظ .طتطقطد سمعقط 20213 قتزمغهزهرع0 لصا 
,02 طوكع6 ,نمة5 
حَيُْ يوم طلَعْ فيه الشّمْسٌ ْم المع فيه 
ُلقَ موه عل ا وه أخرج مله وَل 
تقوم السّاعَةٌ إلا فى يوم الْحمُعَة. 


7001 ارواتاكاق مر هم 661 -اأوطءى” 
.5ه 40011 رلتاة 17671 2606 غوتسال أتمط طمأم0ه 


تعمس اناد تطخ مط طممدطسا نطق عكتفهط تعمل “تصعلدته مممجرهابع)1” مد8 مقلم بروقطتة8 لد طعأه صملكسطهوزم 9566 


9 نط ةنح للق 


موطف اباترولل) خدطاطق حطا مهف مهددنا مطل غكتفهط ذرمك معدا مدل ممصطف طعاه فلنام سمل سروس تراه .طم تهرساة؟ نطق تعد مستاكاة جر 968 


(221طلطرقائز 


عط طتزقي عنصن عماقط5” بأمدمتلهم! ممعدعل طمطترة منط وتمقط؟ تمدك فنصدده بطم جاعاه معدز مهاغمبردب 811 مم امطععداط نمل تمدكد/( ع1 69 
رألزةط باتقنامنمعمعم رماء لدعم متساعط ومرر ءلققباط تعمدره غدصدية تأقبدعط! ,طقمسدزءعط مترمد(تعلداعم ملنسه متاكية؟ رملغعد تهذط سترستصط 


-(226.صملط/ 3 لاز عم هتاسط ابابرو/ة] ناهد ممعرهع! ناحاد 





انقمهها 1 ممتهمع 


ملق صةئ؟2[1اعج2 عتتطصنا دسم اساعتتل ترمد أطدلز" 
تعلق .طفرزئط معكاده افاعم بمسإعطعد عفصسسز غدلدطاد 
أل لنامصيهلرعط وكاط لهك متم تاكه]! بها ,تمزع 
2 غدتناك والجعته ,لاد أطداة ماهم طمكاء314 
نلهدت1120 تل ملمتتعط وهر عتهمرتا' متط طد'طكسك3 
هلماع سقط 02هم طقلمملتاقطارعم ,نل'وط مديوه 
عأناسنا. صوكاتتناتمسعمعد تالنتطفلا عمهده-عممه 
صا !وتزمغمطد5 أتقط أل سطدة وكا معفطسسعدم 
عهما علفمق21مة مهل مغتموجحوعتصدتم طداصم ااام 
أل ب#تإسطتصدمء5 عدملدمء طداءء عومهزد لاز إصدنا 
دلممع! طذاعماع تع بتفقصسز سقط ددا طذودعئ؟ 
"أقم!ة؟ دبال مدومعك طولاة 

غ3اهتاك مملبواهاء51 عصهتز ومتممعم عدمع0 
3 اتقحصنا'" صتط طو'طدن8 طهل(ة20 غقصيرز 
تناح ناذتاعط بلجا ,طقصتلج]8! عط عوسمغهل كود أطدلر 
-سالععم معلنع! غدمعغ غتفسسز غدلمطد مما لقاعم 
«لعتاء5 لانت بععلدود ج0هم ممطمغدمر فترصرك. 
-1116 قز قصهتده 20213 طمعتتردة صنط 0د'كة هرم 
طه'طمبة! سمل طمم ذلج84 علبمسم لمعم مكلاب سيوم 
عصقتز طوطكساطة .و لءنعمد غبطسيد رمعم طقلهةج 
قل مكلمع ةطضصعتم ,وملعم غدتقطد تسهد أتوصعدر 
«تمعمم ,وعاعمعتم ملدمعط تسقاكآ مامه زدودعممر 
صقاذ! مفعلعة زدومعم صقل ,مذعسوءاة ممامعوط 
تدقدطاء5 2تزمزكادمم طونطكنل8! .قاعم ولدمععا 
«ناعط 0ه'كق مم لعمملع5 سفعس0-اة معدطصعم 
داه'طكب81 بلدا رقص تده-عصهتره صم اناما تنوهعمم ومع 
مكاع1ع00 غدلقط صتمت أسعمر 

-106 غفصبز غة[!5 ممعلغباطع تزترعيم عمدتز [ألدط 
قلط صهل استلدعكمع طأزدن طملوطز صمعلدمتر 
سناع كلقع مككلاعلصءمتل عصهئز سطسطك عملقطد 
الققلةى هاعم نطعل/ة ممودع0 فتضدد تتإستط علوي 
فطق عم الاعصتادم دوعصلطء5 روطتت غفلهطدو 
.3 عوننتا .202 نهدا عله10 عسطية غداقطد وستطوط 
بتهكل2 ه218 

ءِ 


لُْنْعَةُ رَكعتان تَمَامُ خَيدُ فَصْرِ عَلَى لسَان نيكُمْ 


وَقَدْ حَابٌ مَنِ افْتَرَى. 


76> 2 1115[ منفا؟] 1لي10ر 


,لصا 52015 أل .521 ناد أاعط 2لط52 1 
مَنْ تَرَكَ الْحُمْعَةَ مدن ممع هاون طََع اله على 


غ70ثنال غ5!17919 7111119901107 0119ل[ مهاد" 

-76 791050071 06719011 عنازناا ل انطاعط أله1 هوام 

2 ناا امودماطع! «معلأفمز ممله ه41 ,عجر 
و بروراغه !1 001677 


أقصسز غقتقطك صقللمعووصتدعم عمدتز مد 

-ناكه1 53602 [56502 ,3ه 0اتبماتاط غقم جل عم علدترةا 

-10108 3138[ 01308-عضفتزه دلدمع؟! ,ادك طدأات] 
,ةنز عفلقطة مهاادع 


ل يُصَلَى بالّاس 4 حرق 
.6م و 0 

عَلَى رجَال يتحَلْفُونَ عَنِ المع يوتهُخ. 

عأنتا(انا أهاء| "تمع أن انانزداع 72 عوأوط يماقم" 

0ن "لوملمط (معله نولت لها ,هه مزرعط عولهزدى 


57010 116717990110 0119[ 070019 1101ل 
ريال 


لَقَدُ د هَمَنتٌ أن آىِ 


-ع صهاذا غقصنا رقصصز! كيدل اناهن صم لومهلع5 
3تزتستتماسط غفصسسز غماقطد ومتطقط غملدمء5 طاو[ 
.تزه 

أطد]! مكلعء! ممعلطازه تل طهلنك غأمصسز غم لقطة 
0زم تسبإعءعد ,لقاع]8 ذل ملمضعغط طتكهمم ,حادد 
-ة2 عله صم لغدتزهي 11ل عصدتز تامعمء5 بطفرزئط 
.3.5 كقططمق بتصط] أجل تصطغ سوير 


0 
يَسْمطعْ أن ١‏ تشع بدكة فكت إلى طب 
عمَيْر ابقف قائظة إلى اليم اذى تَجْهَرُ 

نه ابه بالرَبُور لسَبْتَهمْ 00 نسَاءَكُمْ 

و كي ذا مال النهارْعَنْ شَطره عند الروَال 
من يَوْم الْحُمَْةء تَقَربُوا الى الله بركعتين. 











هترهسلتتة همدر و أمدة مخرعد ,سناد!! اه طاعاه مسلطتطهطكتة مجنحعد عمدر عكتفمط تعاتاتميعه ها رمه طما-ل 30[نلة نطف عمل مضا مهس ير 970 
(221 تحاط تلز عمس أساترملة] عاطة] معتفهط ذردة طدزةا! سما همل فقدسحطة ممر 
(221 اط ائز #معطاسة ابابرهلا7) .لنكدا! سصطا نهل ستتتدبا"! مدل فمصطة نز 971 








اب << +++ 27ح حححييي25900 


2 طلذاز منفاذ] 1011 77> لقم ه18 :1 مدتهد8 


للرنال1طع؟! دمغ تماغبط تدعدطءعط مدل تاعط أهناز نعم 
-8 عمعة تاكن 3طتل ع1دهثز للغستعم كلدم تضعمدم 
طهاء5 للد تصعط صقل تتزمصدع دعل موءلناطزوتل علدل 
- دلطقط مداه باأعممع؟ مترطم دوع ضمعدء تر علنطصيا 
صدز غ219[ سمعلقصدئلة اعصر )021 

معلقصدى لد اعد مترععع كترعط عاتطاصنا هط ز زه ع1 
«ناطدلك بهحسهابا 1325ه22(/0 غن1نااا92 26 ماباز غدلهطد 
مدم202 ذل مدل ت«فسسائعط صمعد جعلنقع! زد[ 
طقط322 غلاتنامعم قنهامءمء5 غفصسز فط( 
-8غهم مللغع! مسفاطعم سمدة تسل أدأناصرأل رقهمد1! 
31 لأنهز هقدصت معلتز تلمع بتعصنتاعومع ضهط 
ستعط علنغصيا متإساوقط صمواكيصقطتل ملقمم لأزكقتص 
ارهن ومدتز صم ابملداعد غدمهل كمغهاء5 ورعيوء5ه 
لملفصدى![ع72 علبغصن لدنج طتطعا غوعلومومء8 
.فلقطهم غدزوعع0 رومع طعا كل تلتسعص عفص زغدلقطد 
ب53602عط ,5359 1دالنالبكئ82 


من اغْتَسَلَ يوم الْحَمعَة غَسْلَ الْحتابّق ثُمْ رَاحَ 
مَكانَا ووب يدل وَمَّْ راح فى السَاعَة لقني 
َكَانمَا قب بَقَرَة. ومن رَاحَ فى الشاغة الال 
فكائمًا قب كَبْشا أَْرَن. وَمَنْ رَاحَ فى السّاعَة 
ا وَمَنْرَاحٌ ف الساعَة 
مسة فكأئمًا كوب يَِضَة: َإِذا حَرَجَ ألإمامُ 


وو 


-©5 ,)70/لال 17011 7093 01 716101 20719[ ج510" 

01 1 أ7679 ناأه[ رتمدوعط 70101 اهم 
01 اقطان أ"(ء نط (ه )5216671-21 ,0 777نازغ9 |5176 
0 عم أوتهءط وانملز 0ج0أ5 2/6و ماديا ماع52 
1 (الوطنملتعط تأتومع5 هأ رهمنتلء | 96/010719 
-96[0771 هلمم غمأو1ه827 و1زمثز 51050 .أمهد "«مم[عع5 
“رم أعع؟ ام ودءل تتوط ماعط اع معد م رهواغ6! و1507 
2610119100 70719[ 51670 .7من نه زعوطل] 007:0 
-06 «هط«بمارعط عمءد هأ بتهمجععط وصوط«دماء9 
02 غم أوتوعط وجماد ماع53 .اوبره 7م[ءع5 77ه19 
71 ا«لوط نعط معد هأ ,0« 7أأء| 921077011 
مرهاك أنان] "تمنناع! لماع «تعجج معلل «ناعن «لانتطعو 


مو لودع! 2133 دسل تتتصقط غقصسز غمتقطة" 
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2. 18078144 1111/١6 /لهااش‎ 514147 

0 القط 141انار 

غ13طناز غ51219 يدتتصطة تصلئط منقغضية أل مناحرق80. 
م ل!أمعم مككاطمامعمعمر عاتطسنا ممعغدسدركتة 
داكا عقن صف !انام تصتاع معد باطحصدك؟ ,للمددمدزيعط 
موابطهبردء14 .كتدمصعقط فقكق لفسععمعمم وصتلدد 
وعاعء م كه غتاهتزه! طغداعم صقل دصداكا غقصب تصتمه 
طدوء وسموعمءط دناعتاههاء5 ,متمستدسعم ملومعء! 
دعستعدة1! .متم ستصعم فندم سمغتقصية حلجمعا 
-56 ,تتهاذا! غوأتتقتزد 02هجمع؟! ستستامتاصر تمبتمعا مها 
بطهلة علداطعلة ,تمتاسط ,ومهلصيءمسفلسن تمهقط 
لداع علتغصن بصمتلنجمع؟]1 .بملدلضعم عدمهكل صقل 
قالمع مهل لهطئز طمغمتعم-طمتمفعم مععلفصهةة 
أل علتقط بتصسهاكا غهدمه مه اتدطععا تدمع صقطيطبطعا 
مملطم مقع صغم مخعد ,زم طماهل أل ناقاة تنقيا 
:مناه عومدتز طفعءعدعم صمل جسمئلتدطعء! دلدمعما 
-عم صمل عضقاناءعصقات أل قصقتز غقطعكهه ,وترصتام[ 
نوم هذا! مدناء5 أل كناع0ء ثال-كناتاع] لقلا مقغدعم ملم 
اقل فغدتزه غدومدد وصدئز علدمصفل كلتلأسصعم 
تامعمء5 ,طامفصدز صمل بلتاللمة لاتقطاءمردمعمم 
اعم انعط «أوادمنءة جه" ,1/1ا5 طهااث مسقصحردة 
لذأ !7611719001 0ر1 «أناو 0 1تناكء5 6ع 7ه ,1( ©7119 
".67111071 وا(هلز 010719-010119 أو0ط غ01/00 هط 
(55 غههترسدة2-0لة) 

-منا .وتزتمصمعلفصدىئ 21 اعد سقلهل رفوع كرء8 
-0ناى1031 213 11قنا زنط لقنا زنط 5هكل 0ن معدم عابط 
2م602 دنع تلهماء5 ,385 أل 112ناتز 0نائ لقم 
سملت سمنتمعمم مرععءدء8 علداععل غمستطعلة تل مأقاهم 
حاط صقل مقط ازوبزع! مععلدم عتم غفصسز غفلقطد 
-35! ,)ةتنا غ51213 تتتعلباط عأناكة ازع وتزايصسيهما 
لسع تقناكه5 ,قتزظة61211621م 31210 زتكاء21 13 03 
مما نتتم! لماه ع وعورعط معلهلة" ,لاد طقالةف 
-ع5 28مغ23 (9 نطق 'تتمسسلعلد) ".طعالل عغمو 17و21 
-56 ,28 فتتتقغناع[ تتمكلدصناتاء21 اتإصباعلةةا لاراعط 
-ه5 عسدعملتعغط مهدزععاعم مهكللدععصتمعم عمدل 


.ممعفط تكتفهط لقلة20 تدة بسمرزة4؟-لد طمغة! متجلهل ترصتعدا! متهدد!ا غتصسصعف! _درممنها مدل معمطم يوز 972 


297 متساط/2 .اذ برص« وب ةلم 973 












الحُنمَة الأُخْرَى وََصْرْأَىْ زيادة- 0-0 أَام. 


20000 أعاعم باهز السمدم وصتتزر مموز5" 
امطط أتقل تمدعاء5 صنقدا مووصتط غفصدرز عملدطد 
قل 03قفتصدكرعط 52126 غتملا 12 كمه ةا يدتإمطوط 
«-صة ذل صعاته121ئل وصهتز دتزهة0053-005 ترنام مدلل 
ماه قله كمفئز غفصياز مقط صهل بذ ضقط هرم 
"تفط دون طلوطم تل مترعد 

حال تتقط ملدط .همل تتزسسهعا لط مكازق مذعلولل 
أندط .دمل وترصصهانتطمق01!1 بمعلةة؟ عغممدلمع غقمر 
دعا مامععمعط ,ححود طذلأن أناكمظ بطمعأوسي!ا ناطق 
,03ط3معط بهتاء8 اديز مقط عدم 


في سَاعَةَ ل يُوَافََا عبد مُشلم وَهُوَ ام يُصَلَى 
يَسْأَلُ الله تَعَالَى سيك إل أَعْطَاءٌ إِيَاهُء أَشَار -أي 
لبي يك بيده يُقلنّها. 


الأفط 501190 والمثر بحعلهننا ه00 مبر« هاو أ(" 
56٠‏ 10 56171611010 ,71(أأكنة أ[ طامط و1نه5207 أووط 
-56 17©0|140 ©ا هلال موامطد صمابملداءج و0601 
-1776171 تله أال4 مترمعكام ,طوالق هلممع | ميد 
ع0 لهترىا ألإعط 771 ,ناوي أطو|! ,مترصعلمجرع ع درم تروط 
«(00/ا2!! 5071908 ناعأ [0 دآ ولابلوط منز7دتووانم «جهود06 
7" .رزوالم أومط 

لال لمعلهةا مكلمع معج علتطنا هتما معررعد 
-قط5 وتتلهم قضدئز غوصدلمعم ومدرعطع6 عغدصدلرع] 
كتلفط تتفل معام غ01 طقاء؟ مممستهعهطعه رطتط 
نامز ,7أأوبكة نط5 طمغلا منمادل طملوس8 نطق 
تطستمر دقغة تل علملنل صتفقصسة مكمه بتعلدمير 
.55219 تودعلع5 تهمصردد 

غ011[ أنةط! “أهتننا[ أعقط علنومع علوريز 
-كاء5 بطتتز هدمع تمناولع! تدودطععط علا تسرعمم 
عله صماكداء زتل هلز ممدتعء صةدتعء! وبطديع5 ره 


.(237.قتلط/ .لاز وبممشتسط لسابره]0) مه طستممس]؟ أطخ أعهل طمزدا"! حرطا تلمدععا #وتفقط صقم مبجوع5 هيز 

+230 ولط 3_لئز تمه سيط أبنابرها! صهل 160.صسلط/ 1. لز ,فتطم ةزب اله طبرم ه810 

+ (92 ملحل 2 لذ ,مطئل مامه وس طانطومه7غه) طادرتدسسط؟ نطق أعدل «تاعه لط عم 

تسدمطة ]جلا معلا هرهب13ل بحتها عمدير 13202 ممومعك طنحووة أطم تسم لطم ماعاه نام مص لأم بردي ره .طدرزهن!! نطق تعمل «رتلكن)! عت 


2 111[ أخخخا؟1 10111 


9 اتمله غم اتملهج وجوم معلمجم [طمطعم روط 
+974" رإمزاج بروما جم وم 210 جل 


ذاعم علناسنا. ممكلين زسملكق عمدتر بطعلدثلا 
-دآنا عأمممدو!ععاء5 أقصسيز غولقطد سمطتكستاسعوم 
-503 صتداء5 قتصدانا كمأتمتزقهم متزستقغصة لل قحم 
علد ادع علد ومتطقط مفصن لو جرع ماعط 1ز!8)2 طقطاد 
تتقط لدليئة ممل اوأنسرللق يذل سمكلعس زمهال عمدو 
81و26 صمل ,تتمطماغهمم دتزمعل ستاعومءة تومصدد 
-28ع10 03ذآن كمغلرمنزة1! .سمدتودط فصا 201 زيمم 
بتكنا1ة]ذ! عصدذه [هوة أل غم اعم هزع ط لبط تنا صمعل ب زصة 
-0156 عصدرتز تمعمء5 5واعز وستلقم ممقتز غدمملمعم 
دز دموععطعغط بطتدتز ,للتلد)ة مطقطعقم اقبط 
تطقز ومعتهكا تيقالم قحم زر ءصتاععممة بسساتعطعو 
1 دكقطهط ااناصناقم2 غدم هزد موعع5 تادزم لل 
صمعاغ بطع كال طفمععم عل102؟؟ .بطعلدييا تمدق مدتودط 
أقعم ,52190 بلدذاعط وتيتطوط غوطقطةد هدم طعله 
-123 لتالعطع5 غقصدز غولقطك مملته مضعم علتضصيد 
5 إسطهاءعءد غ532 وصدرءطعط بلهأة غتطمع أعقطم 
-202 صققدع0 غقصصيرز غدتقطة سممعلدصدىئلدا11 
-56 0052-0053 أتتنام تمدودعم عدمهل قتزدطة20 
قال متنقاصة أل سقلتملة1ئل وصذتر متدماناه ودوءه 
-82 طعاه صه لفل طو015 2018( 203 0متدعةطع 5 ,134نال 
,521 1 3اانلناى 


ألصَّلَوَاتٌ ال وَالْحْمْعَة ال 
و 


وَرَمَضَان إلى رَمَضَانٌ مُكقَرَات / مابينهن 00 
اتيت الكبائر 


000 16 طقال +001 ,نغ اهلا ذا غهأه 5" 

-171©1190771 0080 170770071107 عع[ مطل0ه 7م أأرمل 

-| 0278670 1[ اتمأنهاه1أ0 وانمبز ه0-005دمل أريام 
"ووو مدول-هد00 انمز« أوماء5 رمبرتت ونال 


بةلإمصأة! لللةك طهاتن!825 536043 


ادليه و قوله موه د وشم 


من اغتسل ثم أتى تى الجمعة حتى يع الإمام 


974 
975 
976 
577 


ناط! أكتفدة أعقة طتمد وف اد مضنا جمدلدك أمسطمط] طغة صمل عمعمد8-اة ممككدروسفرتك بعصلا نمطا #كتفقط سمل موسق زه طماا تتذاقة 


.(236.صماذ/ 3 ائز ربمخاسط اباائره/! صهل 2/54 ,:7#ممامك عبتانطب؟) بناكة صنط بمدة صاط بادالس فطق ختهة فنصحد0 طق طغاه دويز محل وديف مهل ,كدطاطم 


.(4قسلط/ 2 لاز ,امهامد عطسطبك) طتقلد' وكمصيهم 978 











2 ه11آز أخخاكا إعلواع وتم اسعممها :1 ممعهمع 


مو عكاعم عانقرعط 5[قي5 ذل ,تمتصمك سدتزمد وعم 
اناتناتاعطط ,نملداضغط تصآ عغفصتياز أفاقطة 02دمتمدل 
8ل سمفسيهملءعط ممعد ملقع! بقددلن كمغتهز2مر 
تقل «تقطصته كقغة ذل ملوترعط طواعغ طتقططا صدل 
مقعلة 235 أل أعتتعمعد لقعا طتوع! يوناع :12 ,3ناتء5ه 
أقاقط5 معلوععععتزمعم علتطصت أعصةامطعدعمر 
أ" 1/ا5 طوالة مقصصة صم 2كدلعط نتفقسيل 
عاناغاانا نا'[ع 15ل واأطهطه ,71771011عط ‏ 070119-070119 
أماهعوءدعط مأهن: بأفضباز عوام د ماله تعد 
-م|أ0 وو دول أوأالة غهو17و77©7 هلمهمع 1 نتدجم1 
-عنزمع 20 أصذ غدترف (9 تطمتتسسزءله) “ناعط أوبز 165 
مول صدكتل دختط مهل تاغط لدناز عصفغدعة مملابط 
عأتقط رقتزمكتمعزة5 سمغدزوع! مبامرءد دلدمعء! معياز 
,3ئع131 8021 االاطناة]2 أككلة25 3 ءادع عط بض 
عضعت2 علنطصنا أعضقلة تلعلاعنه با ممغواوع! دبارمرعد 
12131 بطتهئز يممكلطمغصتعء متل ممهتز مقسزنط أدمىء 
موري[ غداقطو صم وأهمدد 

-16 121616162 هع لطقط نتقسعم أأقدتزة اقطعة11 
-عطع5 ملتزستسقعفمءد صمل تاعط لديز سمل ططعلهمر 
.تتقطقغهمم مترمعل ستاعععةءغ طماءغء5 صمعة مسا 

لجن 93” ,زا طحصةاط طمطاعقد) نا معدم منام 802 
تعمعد تاعط لهدز متقاعد سقدزعععاعم ممكلصديهط 1ل 
بكلا لإذاع حط شق تااء 5 2[10[73 5 لتنا رذى[2 225 حنهك اناك[ 2[ 
-208ق] دعقا رط معلتمعجم نلهغة ,تقحسهل مقتزصه زرعم 
متام قلق تاغط أهناز عأنمتهنا كتاكباك! غقتزّد سمذلدل مح 
-الإتاع مط مدعع صهتل دداط 1021 قز هتداعك طهه زرعكاعم 
طهطع5 أقلقطة5 صكلمععععتزدعم عمل تك صععليط 
0301 3208[ غ52082 385 ذل تكاعمع5 نهد رع اعم 
تاعط لهدز مدعمعل صضلدتصدكتل دانط غدمع عل602 ملهدم 

-معم صمعلتجددعمم عل002 فتزدد #تميعط ممليظ 
اقلم كل602 صقل ,قسغيعم غدمهل 
طهلدكق مقتاء5 مصععه! بجسلع! عدم هلدعم 2038م 
-123 غناستاتاعجط ,رطقطاء5 .2تإتسقباليط هل غقطتاأل 
مناأناحاء طد عهعة صقلم دع عدم عصدئز تتدطحصد1] طقطج 
531 صدعلقكعبمعع! مكل تطقاعمم ممعلة عصهئز لقط-لهط 
تإننناللعت “ندعة تاوعاكئبام فطعم تعلط ماع عدم 
غقصتنال غملقطه أعتدعم ترقعع سمعومعهم عصدتز لقط 


وتكتسططل طقغت! طقبطعد دتمل تطغتجرن5-كة صقم 
'ه' نالأ «اتنتون-أه عمورز دب طكبس]' امهعم 
,3512133 01 136(.779قنا[ أعقط تتهدتلاع سراءكاعما) 
-صقتل ,لسممسطاععط موحد طدفحية بذ تتقط 03هم 
ملك مهلمع ط1ل غوتزممم وسساطيهزل طمنداع سممعلميز 
تفط 03هم أفمعمتتضع عمذئتز دترداك وتناطيها دى511 
تقل غقتصقاء5 سقعلة 13 ملقم متإصصسة121 ناهأة نكل 
«قتزمعم 40216 تتمسهط3[ لوزعم أصرة ريما دلاو 
نز مقط 3203م تقل أتمتناز أتتقط 03هم قلمترزدد1 
لد" 2ل0دمع!ا عمدزستمضعط ممتنك تستاتطودعم فوم 
طهللة رمكاء رغم صقط 

8 م513 .له0هط1 ممماقل أعدمأئلغدممع8 
غصناز غدأقطد صهكاأمصتامعم تعجعم علنخصيا هللمكتحعط 
-نم 1110 يقنزظ ةن ليع جرع 1 2ناتتاع 5 تمع أحرة] تزتع مر صقل 
غتلقط؟ موعتفصدىئلداعحم طقله20 دتردعدوعطعع مهيز 
عأناننا 8813م غهم هلمع سملة دز مأهتط أفصيال 
نمام دومع كممداط طقطعدل! ,بنذ فتزممطدكنا 
-قم3ذ وستططط تسطوغعء؟! تل دكتط مةطاتصمعل صدومعل 
قلط مدعدعل لتزإمال غواتودعم عمهتز نيام 
علدلإضصقط عتدئز تققط مععقطععط تدده زداعم ملقام 
فلإسمم ل تملةاع مر 

-21 أقسياز سفعة غهدد تاغط لقناز سعملسة 
غ213طآك سقط دم اعنم معوع سعط عابطمه موعلطتزهير 
-دقاعز طواءة تحصها عضهئز فصقدتدعوطعد بأفصيال 
طقلند مكلقاع! يقسدلأن كمغمزهمد غساسصعمم بصها 
لع بنتهتز بونالع! 3223 320208138 تسيداءءط 
طقط122! نتوطسنادم كماد ذل هلمععط طداعة دكا 
غقنك! وستلهم ومدتز دترتغدمهلمعم دمقلهل كقمدا 
عنال غ513[13 تق أأتاناصعطم تنم كادععععتزدعدم تزه 
56121513 32211 5031582033 تدبكاترعط طداعاع5 عقر 
مقحصةة 2303م 202 مساعط باذ سفحة خنل نامتك لاؤعمر 
.2ه مقتركل] لطهت 3038م 203 تحهطا أمرداعا رتلحدد أحاول؟ 

ب7701) تقمدقطع! أغماع لمعم طبصعالداة 
مممتقط صمل ,ققصدا] ماقطعةج5 علتتناضعمر (لسمامطم 
مكلثز متدا طمطجقص -طمطجهم غتمنمعم مترمتملسط 
نغ عتمعة20ء تتدعترعل لل دوعلء[بطاتزوعم 
لقعا أماعمم ,وتزاع5 أزعمءد أىأدعطهت6 مععادملداعاط 


له 1964 ,كنهاكقدمة8 بها له عمد مهلماء0 979 
مقاط /1ملذز بتمعع اناه مبيع. يع 990 
772ل ط/ اذ مط انك ةله «رريع هيع 961 


.اذ ,60 تصلط/ 1لئز بفا«مزسشقله طمبرمهةا8 ,270تسلط/ 1لئز ,تمهف و8-لة ,770تستلط/ 1بائز عمطي قله 8000 وس «مماط اشام مريع- وم 982 
-له اتصطون4ة صقل ,86 3.صلما/ 1 لئز ,ترونيعه0 زه (مبراتركمماة ,10 1صاط/ 1ائز رطمم ف مق هط ةط اه ,1 تغط ,طعبووةطنوتله جتنم وسو له ,67 1بطلط 


+5 مطتلطا/ انز رمم ظيط 
297٠‏ مقط 2لئز ,بوتصور ةرم 563 











الفصف8؟ :1 رمكيد 8 


بهكاء0<ع7 ,(لممكلمعط مهل طعتلقط) قصدعة طقامم 
ل604 رلدكناصر مقعليتط صمل ووععمعمر ,علدا كرد[ 
-2068 صق بمتتصسلها مدعصذاقط لهج غ0[دد وسدلء5 
دلممع! معاطازة يطل علهل8 مهد رضفحة متدومعل 
عناط تتتعمع5 تتزممنتةا-صته[ تتهك بقاتع وصدره ,أتزدط 
8 053228 5319 05218 تلفكتامم يواتصدتر علدل 
مناصءلق72 مغتاط هده صقل ,موغتدالماءظ! عمدلءد 
ناطف غ9م76002 غلتتنام12 ,متا طتاضاعم وصهتز 203 
«بملقاع طتزدة قغباط عضفنه ,متحموا؟ ,لككتمدقر 
101011226011113 عضهئز 202 مكلأز غ2اصتاز غأدلقطة ممم 
«نااع12 50308 بلقدبر؟ ,عاتلدك] طمطعددم غأتسامعممر 
3 كلد0 سناصلكلوعمر طتزدنها ترماءة ,تلوط د]؟ غنم 
مقكاط تزة ستل عله110 ,الإسبستارعم عصدئز وصدره 
,3220 5268061831 ع(602 عتنهئز عصدده توقط خآتام 
11" .مفالسدمععا موعلكداءزتل صمل متزمصدل ممعم 
ممععف! مفوصة اقاءعط عمدتر زووط درمعلطز زه رتل علدل 
.نازلة5 قراط صقل تتناصصتيذ! متزصقط رمعل صمونيط 
5 أل صمعسطع ذال ينهتز ماع عم ملاز ,ممتصدلر 
مقعدع0 أفصصناز لفقتمدلعط غداقطد ردك عومفغدل 
كمه فلقطدم غدم02معم ماع21 يوتصده-عمدره 
-عتع مر طقطء5 بملإصصق علط ززة وتلل طداءغ عوصهتز تلدب 
ملعم متهطد8 .مهاتلنادععا أمرة20 طممعمز نتهمر همل 
مدعلهاة0 وتهئز "تلمكندد وسهرمع5 ولقطدم تجعمعو 
لة5 208ئز عصهره رجلاءد قتتععف! ندل دكدنام حدما 
مو لطتزة سل عله0 أقطه0هم ,دترم يتطتجل غفلقطة 
كله با باعلة/ة؟ 7202 هكاع1061 225 غ2 تنا[ غ511312 
-16 غلا “اناعم بطدد رماع دعناز وتإدطهتصداز غداقطد 
8 / عصذترمع5ة5 ملز رطوماء5 .قمهآنا دقعم [دمء5 
غقلقطة سهكل لقاعم قلئط ذَزْدَد مدكواج دتزددم علدوة 
-56 قآاط تمهلدصرة بفلقطهم غومدلضعم صسمعلد غقتصيل 
-8 لتتتع 2 علنخصن كولج ل لالتسمعم عدقتز وصدرمعد 
ملقته تترصصه ا ناداعتم مرماعة 15 زصقغء؟ دتزممم لامع 
-قلق .13ةطهم محكاغة مرهقمعمر علنطصن علقطععط طتطع1 
لقاعم تتفل دتزكايمسن ممعلعةطعطتل صوكولة ديام 
-11نا تفسفؤصمة! تلمعل غقصسيز غواقطك اممتفمدد 
غفلقطة صهلاقعمصتصعم ,طقايطذ ممععف! .دتزملية 
«ناتاع ما ممكقلة علتاتطعم: فز عسدره أجدط أقسياز 
ماع مالععمر هائز رمنسدلة؟ .مممدومعا معلدم 
ناونع ماع 51214 أفتصنازل غ511313 مكلحصدى داعم 
غقتتناز غولقطد صمل دتزإتصسطيج0 غمتقطد صوطتزدسععز 
-16! .تزستعقط باللده؟ غدتقطك نأسموودعم 01دزدعمم 
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لعج علمطصن سوط تزدبرعء! مدل تاعط أهناز تموصديت1 
تهة0 كنادتاطا بمتداوعغط كقصتز غداقطد ممعلورعوع زم 
مكلانه[داعتم علتضصن ممكلطمغصفعءمتل وسوئز ماعمعتم 
ممع ردكاع1 10 ااتداء5 تمأ مع مرء 5 ,26 تنا زع دلقطد 
صدع 1225 20212 “كبحم هل باأعععا علقصة برماتردير 
بكلا عصم 2ل دمعء! صدءام معتل علهل غسطعىمع 
ممعلتكطداتل عمور ذاء6 اهيز طملدمة ,كماريهآ 
لاقع طذد عمقلمد امعط طقاء؟ مدحة وعلقعز 
لقصو طمطعدكل؟ +7لدنوط صدل طدد علدل تاكيال 
مسالسط أصقغع طدد وتزمتاغط اقباز ودمهلمءم عط 
لعا هكاء لجعمحم) تدمع انلود وتإسدم ل ملماعمم 
-مملجاع21 علنمتنا ملزسطمغساتعم معدا رلمفسهعهط 
ذاءط-لقناز مقلبط مموصدعدلئعم صمفندلوعء! مماادع 
-262813 سمل أمذ ممغدلوعءا ,رطوطء5 .تلمع تك 
غدمد لع .طقطغمط! صما هودع 0 تعد علتطكمن أعومدا 
طقط فص غدمقلمعم مموصعل متستمم كمع تل ولع معدم 
مسملسط أممغع لهك دتزإسمتاعط لديز وتطفط درو 
.اتمقط ولإصص هليه [ 012 
نط1 ,كاتلدا! طادطتهدم غتسامعم مملوصقلء5 
«ناطعص صمل طهد عله00 عمدتز تاغط لقسز سمكلدم تعجر 
-لديمعملتل كناتتقط عتناناتزكدم عصهتز غدم02دعم غبحر 
رققءلةغ2222182 للدطتصدا] طقطمةتم صهلع ه5602 .مها 
ةك عل0] نز عرعمعد زاعط اهداز 
غ2م02جعم مفهلءطععم طوطعد-طاقطة5 تراص 80 
عمعداعم عامط طمعلهمة دطتذتز يجكاء:016 متتقاصة ذل 
تطتاتاتقه ,((هطنا:) طعاوط هتزه[352 وز تاوعد 
ذل قتعقط مموصكعد! بكقيد عله غمعاتعغ مكاناععا 
-ناة2 كاطع دع مهعترة13 عأقكنارع د مكاج مرهععطة 
عامط علهل6 طم! 
6 
5114187 الشا8انةالا01 6/لقلا إلش)/04 518 ,3 
.5141147-47 اقق)| 44 /4141 '141/االال 
7 مانا أشاءعاا/! اناالا 
قصنا غماقطد تتإصلقط تأمعمء5 أكفصسيارز غفلقطدة 
-203 تقل أفعتقنزك ,تاتكايدد تتنذلفل فصصدد ,ناعلة1 
المكاكتكستطءلتل طتطع! غفتصسز غقلقطة رمسحصذاة .دترم 
534 مولام صه علط تزه لاعت قم ةئ[غ0312ز53/2:21-5 3023م 
3 ,تتزاتضف كاك تقطقمعته عصفئز لقطلقط بمإصطدد 
.7إارط 2035-30 
فناصعءه خلدمع! موعاطتزه لل عفصي[ غقاهط5 
-عم صمل صدى !212 باتإتمفممط 5021 عمذتز عصوره 


.14 كمصلط/ 1.ائزة ةوه «كسطعه اجموكحروه دل ,378 .ساح 2 تتز ,مجه" و1 بولك أه غم" بركتجمهط! زط «تممم 111 أه مما مظع بقنط 1‏ 984 
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أل برفأعطعممه بطذ عمورمعدء5 تعدط مله 152ل 
قل لنىلة81 .كقن! مدر طهمع02 221 نما تطدتاد 
-5 2035(10 بطتهتز ركهنا! وصذتز طهرء03 تاحاد مأم1! 
-260 18انام تلتقتاعنه غدمه0 60216 23د وتزمرووعط 
قناز غفلقطد سمط تازوبوع! ومععاءع عصدتز علناممل. 
رن1 3ع37)! .تميقا مدعورع0 تتتصاقط دلءطععط 
-ناز غدلقطك دو وليجلقاعمم عاأنطاصب موعلطتزه؟ 01 علد00 
أل ممأعصعمم غمتصععط وضهئز عضدئده عأناخصنا غهمم 
.8 صبامصهع!ا بكقيد 

8 أعهط أقاسن[ أداهطد دعناز دموعاطازدساط 
-51أ5 36200 8غم! لدبااء5 1213:320 1ل 2202ع6 ع تقر 
تدمفعمعم تترزدعهن! قالط بطتدز ,دترصطه رده أكاد 
33-3 الاتنالاعم! ,(م5.544) :0[هئ0"/ دطود 
.مقطتلام 

,8أم؟! تنقيا ذل 302زعط 3118[ 01208 510601218 
عداز عفلقطك صملبطتذاعهم دترسدلدمعء! مععاط ا زدسوال 
2 1نة0 م2053 فكقباك "تدع دعل دعم مللط غهدر 
قعل ةتزنات 10 لآ .كفاع زعمهئز 52هناك مقعدرع0 12510 
عصها صمعلتل زتل مبزصسمعمع0 صدل ,تدك أطد1! 5202 
.0 مدكدل 

عغقاصنال غقأقطك صلطززهو لل علد80 بنطا ممعرج1 
١1ل‏ يقامعا زجرعة أل تداءاستصتعط عمهتز عدمرمعدع5 تعدط 
غناطاعورع] هغأمءط مهل فتزه ستل متفغمة طددتمتل فتتقمم 
ب/7لة56588 صقل تسقتمه عم تأرعمع؟ علدعهز طعاه 
لنامه0م .32211 2162106118214 دذلط 12 تبام لدع 
علقضة صكنةحرصمع! طسدزءد ط202[2 تترمطسدز ممسمات 
-قم 6[ه0ة تومهء 1ل 155 عصهتز ع[ة1ةز بطتدثز لمهم 
تاقد ناقاة 112512(7579 2605 أدمتعء #رمكأكاء5) طهر 
.متها سمتتعلن مدع معل ممطسط بلتصر 

تققط ممعاطتزه أل غقصسز غداهطد بدتزمعماومنه 
ناهاة 068! طدبااء5 ذل أهمع60 عمهلزا سناصهمة51 
-تلء ]لل تلإممدعمعل عوصنطحمدكععط عصدبز طدتزد ابو 
سنكيل علد لدعم تعقط صملطذزة ستل علهل11 .طيام 
-[0 فعثاز +هاطتال غولهط5 .ممتماعلععط «رباصل لدعم 
عاناقتنا غقتصتعط عصدئز «كدكنامم 02ذجمعع! صسمعاط أ زد 


/1.1أ[ ,لم0 انطع" ,11-113 1مصستاط/ 1ائز ,طمعطسدل- لش مهم طع من ل- أن ,256 صصلط/1 .لاز ,مهلوق ٠١‏ لق ,762-764 قتا / 1لأز مم عط ابطة-اه عب0 0م 
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ممعلاءرءطلل طواءة عصهئز ممسدع سعط صم اادعوع متم 
مما معمطلتلةطدمعكلئتل متيمطة[52ئ3ده بقصدعة 
-طمغس تعمل وموسمعدع5 مكلاز روتام 0يى113[1 .0ماع) 
طتزدية ها ملقم غقصبز غماقطد عصدهغهل علتطسصنا دما 
-لمفتتكز متصدوععط ابامتستماععط بدتتصصملتملداعممر 
غدلقطد سقط 01د رصع دسمكااء1مط 1ل 15 مسقل دترم 
ومتطقط طقاكواعز ركقغة 1[ ممعترقعغع! تروط 
-56 لاتقلز ,)ةماناز غداقطك تتزإصطازة/؟ دارملاو ه هزد 
غنملمعط تههدطا 
غفلقطك ضملفمدئعلهاع علتضمنا مهمه زوزط 
غ513 صمل أعبتكععط منقاهل غهرمئزد أأرعمع؟5 أمسياز 
-2أنا 0135/ز1103 غ0 1نالا 10 ,182 202 تطاتقئز يدؤم ملا 
-ناتاعت1 بتنتاحصة]! .لمكلدتعط صمل بتاعتلدط ,حصهال؟] هدم 
,5!121]! بطتهتز بطناابامع5 203 ,أكاتلهاة طمطمقدد انار 
,2185 داهغة لالتقط! عمدلع5 عله0) ,لمعلتدمعطا بطعتاهط 
عل802 نسل عصحلعد علقل8 بوتإصس لدي علتامقدر 
-03 علتطهن 1ه متؤصة20 تاصق رع ط عدم عله600 رعمنا 
أدناكع؟5 نزم 1نهك!2112 نم1312 هل ,رأعم دك مفكتة) 
.تنقنا صستقدمعكا 
أهد! غمتدترد غدمصة طقطصممغتل ,مهتل تمعز 
ارك 
أقتتنال غدلقطد موولطازة ال ع1103(6 .عله!-تفكلهآ .1 
نام تع زعم أعقط 
علقلتط تودط صماطتزة تل علدل11 .معالعلكه11 .2 
533/3 131153 بها 
0111522312212 غدصصرةء) فل لمعهمةة .3 
اعوط صوعلطاتزة أل 60216 وكلقتت عوتصسسز غملقطده 
علنغصه غمتمععط علهل8 ومتتز قدكنامت 5607308 
رأنملمعط كلفط صدومع0 تمبادعد 06 رمع دعصم 


لآ بجَمْعَة عَلَى مُسَافر. 
9 000 غ70إنال 57019 006 71001" 
7 /2110ذآ 


عمل مدكداء زمعم غدمهلمع؟ تنص ئغتلهط علتطمنا 
,4همة!! 22235 غنصسسع11 ,طقطههم وموععطعط 


905 


١أت‏ نوا «ودالة ,298 مسلط / 1لئز رفت طعتزت لاه (سبرع ع8 ,79.صلط ,تورف طنوالأه صاتمعوسه0-له ,94 4سلط/1.لئز توم طكلعه لتمتزكسوه ,714بصاط 
,327-332 ,298.سسلهار .لاز ,راص طوبظة-لة هل ,23-25 سل 2.ائز رمه هاه "رمروروم1 ,109.سرلط/ 1.لأز رطم 2فمفه ااه ,276 صل / 1لأز زمنطيالة 


بواطدهدل! مدل نوانادا؟ بت6درة ممطهداء! + بجسمعده هط عمس مهل بكممهة] طمطعقدم غبمسمعم أعمط عماءة مسينا مصتماءد صتل لبتم رعط هرو هوووما 
مقل برمطسي انمد عقصنا ممطل مفهم تامعطعط درمفممدد طتطهطك #كتفقط أهذ ببروقظلة8 عتمناوعم أمجاء) يمكعمدم دمعو ممعلاعرمس ةرام 


23*42 
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957 


لقاعم هذ متردهلم ةمعط تقصسمت)! مقط هفل طمااة ممدجع! مقط تغط عمقز متإقتة” رقهطددوغط نمزدى طذللك أبخم معطقط عملا هتره متعم مترمدتة1 
لد سدده مهل ترمطهء دطسرهط وقدكنس يعلد تهدة القبءع)! بعه "نز عمتقطة ممعلقممع 
ززمعم) عم 18 ممفافد دترمع ممزّمدم ثقد 01 تصعد ,سابال ممصسهز عممزهمم مسيمان طامامفد 'حمزجع 908 
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«لتال! مماعع5 أووط ترم ءلطتزه سال عمدب[ عواو د" 
"زرو ع ره و1610 واتمبز ذا 


أققط غقتصسز غدتقطد صوعلطتزه مزل علد0ة 11214 
القدعع! بومدلد! أل دزععاء6 عممتز واروءه-عصدره 
-100 مفوعة01 .صفصل2 دومعلل معدم ماعمعمم مكلاز 
605 بأأتعدزء5 صوكلدصة مصلل صدعلج دومعلل 
قل بطمعتعدل طقباطء5 قصنزن تل أستلععط متعل متام 
,لتقام صناتزءط عنام لتأؤقلة ,62118 51121302 
كفمتع لمعم 12 8115 متزمعدومعل0معمم مط عمدبه 
داز غواقطى ممعلط أ زه وتلل دز كلهم غتطعومع) مج320 
21215 تتزدتته عع لمعم علدل8 لاز تانالطقم رأهمر 
.73[تطوعلنهلة[ع51 علنكهه ممعلط تزه مكلك 8021 

1ألدكبامم أودط دانام ممعاط ذزه لل غدصرن[ غداوط5 
غدمدع فتتقاء5 دو تانعط علنطصن غدتممعط مصدو 
-نال تفط ذل أودم بصعلدتة 20م نهعم 13 اماج يتتقط 
تقزة؟ بمعلوةا مسسلاءطعد توععم 12 مطاز يمناصدا؟ فصر 
ةتزطة له جع 1 غه حصن زه لقطة مهعاط أ زه ستل لهل لهم 
منامأعلدء مد سدع اه صدى1ة تل وداط عل02 غ2 ره زغدلهم5 
غتاء بطاتهتز بلانتصع عع عله تيهئزد وصدتز طولصسسز 
الكذكناته 02808 وتزمةعقاصة ذل علنكقصمعع ليم 
-هعم كفده طتاأنام غقمدمة لماكتصقط رأصمعع؟ مهكلم 
ماع علن0 لمعم بتطتوعط صدومعط« .ممعم عإسيل 
غفاقطك وترصصمافمدى21!أل طعامط غعميوترد زقاه0ج 
قسن[ غدلقطة طتزهي غدمدتزك ممعلنط أرما بتقصيل 
تتزتاطةك غمتوئزك امدودعل تتزملقط قدةستدهووء5 
تفلف أل مع اتعلة011 دتصقط بطتهيز كفصسز عدلفطة 
تتأكهم عقضقل0هم دومع أل مسملتط رمممبجموط 

تنا[ غ2 هط رمه طم 2م مع المطححدل] طهط2 1/12 
61 عصوتز مداع علب 0ن لدعم تهدط درمعلطززوسوزل. 
-قم عصقلهم غم لعل بهغة لقحسيت ططفتصم متماهل تل 
-22510 رطه021 هناك لل دك امعط مماععء]/1 عرزو 
غ521 تإصم هله مدى 801131 دخدةغ ي2غ0؟! ممكلناط تتيام 
قل قلعع10 أف مدع متتقكمة صنامن 11/12 فصي 
«طةكاصلة تحمس[ غداقطد فترصمملفصدى! 12ت غدمصمرع؟ 
ملاعم صناصلكلوعمم صقل ل(مكه/ بدك علدمدز مدعل 
-665 لمعم فمععمهك! ,202 "تدعمعلمعمم د30 
فقامة لسهولء طععم 202 80316 ,رطهترع 2ل تطجد ذل 203 
قم الوى0/ بده علفمدز رطواء5 غه1ء0 صدل تدز 
!ع0 مردععصد01 طأد 


2-_ 
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ألةزصعه مهل تتقط كماعط مدصنا قصضداءد ممغعمعم 
لقاعم طتزهية غمتديرد طلداممعلبتط صهاءغ عان لس لمعم 
فز عغملقطه ممعلهصده 
عغقلهطك ,ماتلدك؟ طمطعهط غتسمعم مسمحلةق 
-دعط عضهز كبام ملممع؟! عاط ازة010 غف تيال 
دعم سقط غدمصء متصماءد مفاعمعمم علنغصن غولم 
-مفكايه لقاعم تدز ع[602 سساجركلوعهم بطتطع[ بمج 
هاع2121 عضهتز دده أعدط دعناز مولطتازة0ز0 .وتم 
مقفهدىئ داعم غدمصعغ 01ت زسعمر وصهبر طدترداتيه أل 
هداز وصهتده أعدط دابام مفاطتزةبز0 عفقصدز غواقطد 
5 2003 3311 مانام تصم! تادناك تل حرا تنعط 
غداهطك ممممدى داعم غدمصعع طدتردلت تيمل طنهز 
لله دون بهغه تمده بطدد علتدمهز مموصعل تق سيا 
-النتصيع؟! بطذ طتطعا طاعامط عله80 ,موتا"عمعد صهل 
تدز قتقطعمر أعدل عتملنطل نزم اهيز رتية 
ا فمصرعغ مله دترولل علد10؟ .بطذ لدتردات زع لل 
.8أمع! للقباطعة ط202[9 غفصيز غدلقطد مققصدئ داعم 
مدقا 1 مترصصه ل تملة أعجم علنطديا موسز ممعلطاء لمطلط 
لقتصناح امج نارهط مقصتح) (عمم كلق أل روصنم 
علة60 11ئ01نة ته ,[3 ربط طذمع اعم أعهلغ قبتطمعغ متلق 
تلقلقنار ذل متإصصه ع لنملة اعم طتزهية عل002 صقل علوم ' 
«-كلعمسصرعع! مدعيه! تباط صيهر تعمل مسبوصغطتل وتقتز 
مملعجعممر معلاز تلقبعع! بلفمستمععط وواط عجهدعط رقم 
حضف لهصدكعكلة1 أل غدصصةع طهعدل مدومعل غملعل 
عله64 صقل طعلوط عله60 بدعلال أقصباز غملقطة قزم 
مقاع2123 8ق[ كصةتزمعء5ع5 أع62 دآنام صمعلطازة/116ل 
1310323 سنامكلكع 26 غ2 مطرءع بطهناك تل هقالع تزعو 
غقلهطاة صمعلةصدكعلة أعصر عليتن مصععف؟]! بمقاباط غود 
علنال لمعم 201زمع51 كضتقط عتهلوء525 غفتيال 
-56 غتاناعقء] طوعرعهل تل دملءليسترعط بطتويز رمام 
ةلإتتقصصة1 
غ2 لفطك ,ثقهتزة طمطعهجه غسنامعمم صمعلوج 5602 
حل ل ناسصعط ومقتز متصعد أقخط اط أزد مأل غقتصيال 
عطقا صنام ناهأ هغأم! بطذ علتوط ,ديع تكقياد ذل 
قل ل602 نام 2210 طهجة "تقعتع لمع مج معط ,ودنام 
موده أعطط غةتتناز أةلأقط؟ مكناز محكلطتزة يال 
كتققءل سعط معلتز غبطعءقرعغ طممعهل نمن! أل ملمرعط 
,5314 طلةالسانكقظ دلط53 أقياك56 بصهجة 


لْجْنْعَةُ عَلَى مَنْ سَمعٌ التَدَا. 


مه مام دمهاء تعدط غمنصنز أملفطك ممملطتزه» 03 دتزساتوهميدء5” رعققكد! مجومعل صمل دومعب ها بإمطات) أنصده مهل قنكوم بطم .وير 989 
.(225صلط/ قائز تمعضسم أبابرها!) حسف من طدلاسةطة عوتفمط تومل كممعة هودع فوع مر 








2 1112[ أخفاذا 1ل0اء 


-«قطاء5 03هم 73ز1دة1! ناهغة 2025هم (لأكتاحط تل متومده! 
عباط رفوومدتل ماعععم ممععم! ,دزدك ممطمة صداع 
خانم ع1ق0 صقل غفصيز عداقطه طمفصدز تمق مدا 
صقل تحتدد طهااد انمدع ,رطقطء5 .مههل2 دومع لدعم 
مفصقلوزعم ممادملداعم طقصععم غوطقطدد قتتدم 
عصدلهة؟5 بوتزممتد! مفمفادنعم عصمكة أزقط طدكدط1 
مواملماعم فملعمعم مهل عنام عصدرمعد )680(1 
عنااء ودع صقم 219 زتعم منذاهل غومريرز غداقطد 

أل أقتبز[ عغملقطد مسككاحصدى121تل خانام عله110" 
6021 مداع ترق؟! ب 2ر162 أن انوع دم طذك عق ددمل 2دتا1 
-نكا ةاعدم سححدد تطواط وستططط مهاه تزهت رتل لمعم 
ناطعكتزع) غهم جوع وبنلعء! تل غقتصبز غدتقطد مدعا 

-ناز قط 02همر لتممقلدزعم تملسلداء11 
غدمهلهضعم ميل تلتلتضعحم طتوذ؟ مدان مصوط كمسر 
-ناز قط 0هم مفصدلدلمعم صهلبعتماعم غتمارع 
لنلها! صمك محمد طمطجدكخ “#نردزم طهاءغءد غهمر 
قمتز5 طمطتهد مف لعصدلء5 بدتزممملطاءاهطسصعمد 
تفاقطة غنعاق هائز دترموم داعم لتلقطسصيةا؟ مدل 
5132218 تعد ,تاناطتداظ! عغدتراء ايع مععلة غدسصريال 
مدصة لومعم صملبهلجاءج: وسكتداعمر علنطهنا سزتمعه 
مستاعومة؛ طداءغء5) "تنتطسطج بمعلهيه علتتكقدم طواعغء5 
سماعطء5 غمدد ومورءطعط مهل (تتمطمغهم وتزر 
غةتطباز غدلفطد داهم دكلداعدم 

ممعم )د60 ,قممد طاقطمهحط غتسستدعل8 
هلز عغفسيز تتقط لهم ممسمكلدعم سكابولجاعمر 
ذل دلتتعط عتقئز لأقتصت طفصيم عمل غماومممعط 
غنتنامةء]! صستطسام بطعلوتو عاتكهمم تمساعطء5 مما 
3 استطلناط تأنتوتقد دتطوط رأهنه! قصدرز غ2م02معم 
فزع ستاعونةة طداءعءد محصذادزعم معكلبهلةاعمر 
غ2لقط وتزم صق كلح مصدى!12تل تمساعطءد صمل تتقطة هم 
-بوتقلتل لاز موعلطتحهلفستل علهل0ة تمع كمسر 
.تققطةةج دتزصيل ستاععرءغ مساعطعد مها 

طعاهط ,كاتتهاظ طمط122 )لتنامع م1 هعناز لطتوء8 
تمع ءمتاعوعة لمساعطعد مفسصدلد وعم سمكليه1ةاعهد 
-ء5 تهقط مقلطبدحوتمصتل ,تحماءغ ملق .تتمطمهم 
غأداهطه سمتقصدى داعم دكتط عله0 وصقتز وصةرمع5 
ماع15 ,تاناصتداظ لتزتسدصدلدزمعم تنذلهل غفصسنل 
وتزصممطتكلة011 وسمعداع صقل سكلصمعةطومعمم 
ناماه تتمطمقتم متزدحكمتاعوهة طداعاءد مممكلدزعم 


“02577394 ااا 0000| 


لقم ١6‏ :1 ممتهمك 


عصدمه أعهط غقصياز #قلقطك هتنام سماطتزووزط 
علداتك غدممة لمعمل عدبط ذل لموعضن وصدرر 
فتزم ملل ععامة فقلاز غفصيز عداقطة متإمصقلفمدد 
اذ سير غدلقطد دتزممملمقصدى121تل غقصدعة مهل 
وصدعتها ناماد /عكه7 بطدد علممدزعط دركا ورلا 
.لتلد11 طقطعقدده طعله معلمعه تل مصمستهعدطعع 
غفتسيز غم لقطك طق تترهز ع[ كفطع ملع رع صر يقرع 13 
ع نلعم تع ع5 صهدلة عدعتع لجع جد غهم02 حدل 
-206عم ذولط مماععم قلاط ب#لإاتضدكم83 هاما 
8ل 32مء لمعم مقلباط يتقضعممد أعقل متزتعهدهدر 
-35غ83 ملاتقدصطا هدم 202 طأل 2203ع0 صتعلفناتت غ534 
لتقم مرفوع أل ممععفا! ممعلديك! وال ناز مد 
سملم مكاتل عمهتز عع مع 5 بمفعلة3 “تفعدرع 0 دعجم دملط 
,كفاع مأتلهنامم معوداد مكاتز بثقدترى طقطمقم طعأه 
212-3لاك لقاعم كناطتصعطعءط ستعصة عصهلعع 
تعلدنا دل0هم مهل خنتطصمعا “تفومعلئة دعداز مصقاة 
هقناد-ةتقناد 203 60816 تتمقتصدكزعط وتقز 
ينانا 

معلئز “دعسم تهدط غقسيز غداهاد موعاطتزة زط 
قط غدصصمعء ممرماعد فلن معط عليطصن غمتصمعط م1 
عنمن تتزسمممفلدزمعم مصععقا! ,دعق تطعا نهاة 
للد زدع م عل602 بطتغدتع لهم ديه غهذى 21م غدباطمع 
عضن ممع سطع 201 ز معط مكلط تقل وتزمتافة طاهطاعو 
مول دفهتعط وطةزمء5 غ2 مجاع] ,فعناز ناهاة ,وتزدلنة 
تدك علفنهزيعط تاذ حص [سمطريعط هآ غدصصعة طمعهل 
-10 عضة 1م5656 الامناهأة رعتته تلكا بنهكة إمكرهر 
.3103 ملدلءعة عله60 عتذتز نقصة[2 ززعم «انامضعم 

ذل غقمصسز غولقطك مم لدصدىلةاعمم طتزديا 1101 
وتزعلن0نالمعم لفأصصسز وصدئز ومتاطصما طقبااءعع 
-1016 2810 رضههده طسايام غفمدمع تدمع دعجم عل802 
قمعا -طقددع! سملقه تانعط عصدتر ملاعم 
-56 صقل [مقطمطممعم نهل تتهك سنومقطتل ومدن) 
نناطنا3 باناطتطه لمعمل طقاصتة أأعمع5 رقتز«كتدعل 
مفطةأوزععم مم لتهملداء1 عمقت “أقددناما 5905308 
مكلمع عرهتز 56560138 غ3 ,[مدا85) عمدزصةم 
-16 غقصسرز +فاهطه وترصصم لقصدى1121 غدمممعة مهل 
-56 ذل دمكلتتصععط ها منوغة رل/مكهر نطدد هل طتط 
مم لتملد!ع22 تلن لمعم عصذتز ومنامتصة! طقيط 
-نكل ةاعدم عله0 تمك متعصتل تستكسحد تل سفمدتدزعم 


/1باتزطم لهل هبط لاه ,80 ممصقط طهبجو نوا اه انه عسو 61-0 ,512 .مواحا/ 1-لئز تا« ودف ك- جلهه 7#عيزه ترجه ,771 .تلط /1.ااز :م شزيال نان جبرو وم 590 
الكل طعس18 ,514-516 مصذاط/ 1-اتز بتنطوهك-جعه مورك روه ,362-364 -صصلط/ 2.اذز بواتطوب4ة-لا ,278 مسلط / 1ءااز رزممة «اب )فلت تاس طويةة ,110 اط 
.387 سقط بجااطم1-أ0 «7متز بره مهل ,83 حاط ,تابجي5 ذا اله "ياطوميق أبا مهلا جمهير 








القمقه 1 ممتهمع 


-803 013138 0113 ,غ3 تنا[ لتقأهط تل ممتورءمءط 32305 
”.8/ز1لكأناقنا صكلتضبطعع! سولده0 ع0 مدكلج ه1211 
-103 غومهلمعم ,522 تتهتهة[أمعم غناتنامعكر 
طاوطاء5 كهده! عم تلدم قصدئز لدصدآط مدل كلزاج]1 طهطج 
#أكناطهم للدعمأغصعمعط طمن متعم معدم غدمدل 
-©21؟! ع تلأمتصده تل بممطدكعيدوعء! مدلستطومعم مدل 
.لعا عام مسرماءء! همهم كتلفط مترمطمدمع1 هم 
8 838513 لقمدة1هط أدص دل سعص علدة1]1 
(١‏ ها211 285 غفتصرز غملقطد هعاط ذزه ]لل عصهر 
,211131 521852 بأقطء5 16203411 تمدلهل صاكيصدط 
-0 بمقلوزتعط باماصهم عقطتاعم غدمهل ,رمعاعلمءم 
مقنساط عصدلع5 80216 بدتإممقط هارع مم دهز 202 0216 
بةلد38طاء5 صقل ,نازلدد مدزناط رتنامدمسترعط ددع[ 
عتمعم تمولهل موعلكماعز تممط طداء؟ مهن تهع داعو 
ام 6 ونتدتز كناعلنا وللامترء مدمقطوط 
.غقتتناز غدلقاد صهك اهفده زععط غدلقطة عأنكمن 
مزه أعقط أماصدازل غملقاد صمعلط تزه سول علهك1]" 
علناصنا تامسيقدم علة60 13 ممعمه( غ521 عصويز 
ذهةط دانام حمعإط تزه يتل علدل1!' ,وتإدصصه ءلم تردى(2اعمر 
لاز ممععه! غ521 ومهتره معد زعم عمدئز غووروعم 
عتاطق! ننهغة لقوع تتضعخط صععلد رمع أكهم تععم دز 
01 عنقلز قن عصدده. أعقط مرمعلطز زه يلاتلل علدلل” 
ققلة أتعلما 1265353 ومهئز عتفتنه مخع5 ,متمائم 
82 ناهأ رقتزمفأتقط ضفل داز ممغدمرواعوعها 
بلاأ[ة2 01808 بقمفاباط طاتهومعم دلدمععا عنمل 
-داز عفلقطد صمعلطازة مزال 6لد10؟ .طحصة عملم يماح 
فعتق! روتزْةط53 وطاتصقط عصهرمء5 أهدط دعناز غ202 
خيام طازةينا 110216 .لتإمصقية أمدلإداعه: عاناطزد دز 
ممكلة .طمكتصدا؟ دحام غناإناارعله ,فغباط عصدره أوقط 
اقطقة غلتتناطعد الإسستلسط طتزدد ,تمهاع) 
-113 2132131 غدهاتعمعم سمتئودءد تقل الدطحمد1ا[ 
لالدلا ب20 288 20عج< هلز ,"دبز طامط ج هدم صدل ن11آ 
بتتناضتةا! .تاذل مكبلط عتقعنه طدمهمعتم وصدتر 202 
صهده أيذط أق باز عغدلقطد مدعاطتزه 1ل 80216 ممع 
-نانا50 ,526121202112203 عقمقز 303 تانامأعلدء 22 قغتاط 
ذأبام عل1102 .50361 ددمل ,نكا ألدكظ بطكتمد1] نطق غتدر 
كلها طاناصصيا مصذز عصدده تأعقط مسماط ادل 
ناا ملفعهم غتعلةك صمل ,دتزدكا2! كتطتام ناهاة يتوم 
5 018318-01238 011 ,قتدزمءصتل قصدئز 15ردره. 
قل تنامصتنا! نولتت فمععه! مدومذتقط غقص02جعم 





2 112از أنخاكا تللماء 


أفتصناز غفلقطك وترممعكلفردى!011 تمساغطءد متام 
تقصننا غومملدعم طقلهلج ماعععم لتتهل ستمه80 
,.: طاأقط لافطا مذط 


ادم 00000 


لْحُمْعَةُ لا نُحبِسٌ عَنْ سَفْرِ. 


-هط صم اأهوو 01 وعلط ه80 عمنسس[ علوي" 
010777 لوزعم جم أيهاماء 7 مجع جمع! وبر 

حمل ا'قتتزى طمطتقم غلتساوعمد سامدلة 
8 عمتتده-وصدعه أوقط لممعاحرة تجطال ,تاقطتصوم 
علتكدن ماع52 285 غفصسز غدلقطد سععاط نزولل 
وتزمعاءصتاععءءغ مسسلعطعد سمصولد زعم مهكادملقاعصر 
دكاط هذ ملز الدبعع! ,وترس[ةل0ناكع5 نامغة تتحطم هدر 
مم2 نقارة د زععم 01 غقتطداز عدتقطد صمعلخصدي1[جاعمر 
-2[دزقعءمء5 سحمدعة لدوعستاترء؛ سسدعموئرع؟ دداط 12[ 
طمله0ة صما تعلد! 18 دز مدم23زئ6م انام 220 رححة 
عمقلا أزقط طدلوطز عمممءد ,طتزدية مممداولمعم 
.وتطفط الإصبط علد غبعلةة صعل غأصامعد وتإسبطعلد؟ 
-82 وتطقط ,دئد "تقصرتا بحصط] طعاه صمل هبرد علط 
ربدلطمكرعط تكدد طق ااانه 


مَنْ سَائرَ منْ دَارٍ إقَامّة يوم م الجمْعَة مَعَتْ ليه 
الْملادكةٌ لا يَصْحَبّ في سَئَرِه وَلاَ عاك عَلَى 


701 7160/0/61 |0679 6719ل ج51" 

عنال عهأعذاد وترم [70هى01101 وتعثز فقول اهل 

-انقناطعع| 077 [ 2716000 إتهغات عم اتهأ0 3 مله عه 

غ0م712100 ع[ه0 ها 5271090 بطتهتز رونزدعانادنا 60 

-أل مله علهلع هل وبرجه لوزعم هلل تهترما 
1 رور وبا أتعمءغ| عامل ود«ماما 


ربهعقعاطاء1هط1ل عتوععغط مقلناط تصذ مسمستدعمة 
مم ممعاطتزة ستل طقاءء غقصسيز غملقطد ومعدها 
-226 أعقط قلنام ممعلطء لوطل علهل8 صقل ,كلع عدر 
قز صههزرععكاعم مدعدع ل ترتل مدعل[ نط تترمعمم مكاعم 
-103عط م03 نتمتتع 2لطعكععط تمعمعد بومهرق أل 
ممع 
تغط ممكلتطتت60131تز هعناز ثقدتز5 طاقطجدالز 
طمغك! تسملهل سحعلغتاطءدتل تفسيز سفتقم تل مداع 
51323" ,1ل11222)-[2 متهحطا وتومهعا مت 0ناتدينانا' مبر11[ 


اطق نمك انهل فى مدومعة عاتلماط تعمل غمرومم ممودعك طنتم !لد طعاه مهسز مصلغدردسكرتك مدهل ,قدد كف اد متقلدة تصطعيي لنصدم وير 991 


ايان 














2 12آ1[ أخخفآاذ! 10171 


2 لأ غ2234نال غدلقطد بدتتتدتةمعطاء5 همع )1 
ممع لقطاسة 3ل وتزمفط تبتطسطت غ219ط51 مدومع ل 
ذل هنك طقطاء ما عنهع 126022 02118ع5 ,2ط ملآ 
تلز قكاع21 ستتحمذا! 10 غذلقطد مصذ1هل صككلبملد1 
-لل مموعلة ذرواء] عغدتبز اأوطغ0جل! تفعرء00ع:12 نتددر 
3 نه 1ه تلدزعع] دم كلدمع ها تل أم] تخلقطهم سعط 
اتقء تناع ناعع د22 تتزتين526 لقلدك معلهدم سقط 
-1نا 50611888 305( غ013نال غ213طه تترعمع5 ,وترصسصتد1 
لناطاطم غدلقطاد صدكا 

بالإستاطضمعط عمقتز باقتاغط 5203 2تأررعتمء5 
-ق0مفسعمر يمتإصصهتفصديل2اعجم مفعلة صيام تصصريمع" 
0 هتزصحهط أ زه لزع عا "بانع 1031 منقحصا دستطوط مم1 
لقا اهمع انع 0 مقتنا مكلاز يجصعضة؟! ندمريرز أدأهطد 
قطةره-عصهتده أعصدلمطعمعم صععلة عغقصيرز غملقطد 
,ةماناز أقاقطد هاعنءم كقغج مععاط نا زهمالل عمدو 
««وعلقصدىلدأع00 دمتوم1 عمهئز ع01208-عضهره مازعو 
-تغط رتتصصةطتزهممءء! نويج طذاءغ منمرتاكعم ذؤم 
.للإمصتها مكقلط وصهره مومعل دتزصاقط جلعط 


فنشا انال ال24 1417انال 5141847 88ت 7414 .4 

وليك يننا 

قل 1313436 ونال أتتهل أتتللة غوتصبرز غوتهط5 
عفنا **”, قزمم هفصدى داعم أده ذل طدطتمطا دبل 
طقلة20 غفصسسز غملقطد" ,مغمتعط طمعفط1 صلط 
00316 مرقعاعودعة! فنوعءد مععليهلد1ئه غمدعلهم دمل 
-106 28ةئز لمعه -عتتقعه لقاتعوبحة11 .هدمو -1ل 
أفختناز غ12هط؟ بنذأعوعط سدعمعء7 96" .وتزمصعمعلطعجمعم 
21 صقل غ213ط5 بطتدز رسبداي دبك كل ااتصعهم 
2ط غممعلق؟ مدال مهل أتتلتاعة رقتزد ها علنادلا 
-56 .قتتتقأنا '2متز] غتتناضعدم ركفاعءا متقناك تتقعدعء0 
طاتزدنةا تزه دسبعاسط! بدتزمطوطءغمطءا علبكسنا صهعلوص دل 
.552136 تمساعطعد طوطغمل! مل تتهل ترتلمعة صقل 
فتإصطةك غمعدتزد مفله متعم معدز تمك طدطغمطك] 
عقطتلقم عتتهلا غدم03عم التناتاعم1 أدتستازل غدلقطد 
طهلث متنقتنه التنالاعلت طوطاغمطعا لقدصمتسلاة غديه!ا 
باالآ5 طذللق 02دمع! ممتزيام منملمعصعدم بطتهز 
حدع غقطتكهه ,تأحدى طأهلله انمع ملدمع! غود لقطد 
,قأممل فهك قتتدعة صقطة[352 ممعم عصما 


ص 


354 الهم م8١‏ :1 ممتهدة 
> 


-م هفده تغط صدعلطذ زه تل علنام علفل1؟ .نزلةد سدزسط 
القصةآ! 51222 غل11ا10 ,اتلأكنال 013008 


38 01308 أيةط غأدنساز أدأقطد تتزم رونا 
فلدبعءع! ,(238 أعدط) 10 غملقطاد تاأبهلتعصعدر 
تلدطتصدة]! طمطممسه غباسساسعته بأمتقطد سقسا 

-قطعه 7*2 2مدلهء معط للقطدصد!! طقطجداا! 
مقط ذزوماع؟!. اوناع مديمع5دتل طواء1 م تقستدع 
تالطع عصدئز عصهره-وصقتره أعدط غفقسسرز عفلقطد 
-ع5 صقل غعلدد ترعمع5 رصقع[بتطلوعء! باهأة مدعوصدتاقط 
-دازغ12قطك مقط تزو تزع دانام "اناونع 14 ددر قتزمتهع3 
10 غقلقطد تدم لتوصعم طداءع عصدتز ممه أعدط عقر 
مدومعل مغدم ع عط دتره8 مدا دعلتز طمقصدزععط 
غ5213؟5 03هم 1ألهط هل "لناطناع ناكأهز ,)18ندال مقط 
القبعع؟! ,دتزمصدط ا زهاععا أرقل “مصاع قباط عفصي[ 
حناع 6026 غفمصسز غ2 لفطك سقطتزه ع1 قمع سف! يسهمدا 
قهز متها عمهده 303 لاز بالقبعع)1 ,وتزمع ليطن “دباع 
-0طتل بقاع هأ منالطقه ,2 طتناز غ2 لم5 أقادة اع تاعمد 
ب ناقطاء5 0211 لنائصة]! ,فتزتستطتة حص 201 لمعم مقعلطة1 
غ213 سمعلبعلةاعم عمهنز ماع معدم تودط متردسازوطع5 
م6 علناهنا دعنياز سير أداقطد غجملا 10 
.تتقطتدتاءورعم 

عمل كغتلقط طقلهلد ملعععمم اتلدل منصدلم 
,ةولق حلط 2310 


مَنْ ضَاءَ أن يُحَمْعَ فليْحَمَعْ. 


3 ] صوعلوصتاطدمع8 1:27 تقد 085ةز 3م513" 
ماملطاء امطععءمتل 15 4ه [10 صهك أفقصباز عفماهطد 
أطق تعمل كأتلهط مدل 93؟",مزممقلبعلداعتم علبطصن 
ب532503ع :52304 131[نالتاكقه ,3ض له أهنا!! 
اخمَمَع في يَردكُمْ هَذَا عيّدّان فَمَنْ شَاءَ أحرَأة 
من 0 ة وَإنَا مُحَده 9 
8١١‏ 07 هنال أناح71تنأ7عط رتهأ 1ه هلجم" 
غ70نال غ5[!7016 ولهطمم 11ل «أو١ا‏ و1نهلز 0مواد 
774 "يو برد 1ره 0/6 1ه 5 أهأ©71 :0[)07 تناج |:1077 0011 


4ج بساح /2.اذز ,هه «1- اه كرمبويوم) مهل 358بصتاط/2.ائز برتصطو ةزم 992 


ديمتوقط ممعلةلكمعمتل ,(أفصصس[) عدلفطد ممعتمم مم اماء د علقدءط! وصدير دجهنى” سوه ةمقل دكا ضدود06 رقركد8 طم سمل لفسطمق سحسا جار 993 


"خقلقطة 


جمد أطه]ة ترد ددل ركدطاطة ناه6! تدك زتهصدنا ندط! تيمك صما غهتروهب 011 ,طمزماك! بتدط| عير 994 
,276 متاطا/ 1ائق ممه اله تتصطو +1 81 مصطط ,دعوو اوترآه منتصع همه 0-أ0 ,55 1ممتط/ 1. لاز فت طمازن اه «(وتره ه810 ,256.صتلط/1. لاز "مور م8 زر 995 


.41 صقل 21 تسلط/ 2 لئز ,مه :01 أه إوتردبروم! مدل 


.11352201 صقل بطهزةة8 ناذا بمحصسطة عير 996 








الفمهها :1 ممتهمع 


عذال غةلقطة مسععف! يتتقط مغ هته دتزصلءستاععمء 6 طداءة 
هئ لطلعة؟ غدأقطك هنسل طملهل2 عتتطسطة صمل غقدر 
ع(ةة ماهم سمددردئععط ومهئز بعلو مرداجل 203 
غقلقطك متإصلقط تمعد رقلعععط 0216 تنام فصي 
.213313 زعم مسمقلهل غملقطك هل غ ممع ذل 

«نملداعم طاعلمط ,تتقطصوا؟ طامطجهمدم غنسساصء184 
-213 فتزإمتتاعم العوزء لساعطع5 أفصز غداقطد مما 
تطعلةن طقل12 دتإسبكععلد لديتد عصحلهء5 بتقطهة 
ممعمع تقيوع5 ,10 غداقطد دترصمملبهل1ئل تاعامط 
/إمدقالن25-5 ه5210 تلط لذالنلهطم صممم ملعم 
تفط عقصباز عفلقطد تاتملتودعدم لقدتعم نملف" هر 
ل 55313 ,نكا بطعلد 2202 ..قئد عه ع[82 ناث 53152 
طقومة؟ عاناعهجم تمناعءد معكلبمطلهلتل دترمطةطءمظطل 
عن لتعدعمم طفصنعم دعناز نكلة ,موتلسصرع؟! .مقط 
قول أقلتقطد ,دع عقدصطلا متسذكعط عغقتصسز غدلهطد 
5" ,ققكاة )516382 مله تومرصدك فترسطوطغمطط 
-لع8 5062 دهنال عله ,كقغصه "!مقط طهعدعغ عاباكقم 
-56 ,.53 سقطعانا مسدوععط غفصناز أقاهطد كيه 
نكلة أومتدد وترسطقطغمط! مهل غقلقطد مستمغمعمر 
"الفط طدودةة علنامهم طهاع؟" ,صهعاغهعه تعدعدم 
نلق مصقتز وصقره تتفل قناع ومتترمعد 202 علد0 
صقل ضصقطة52[1ع! 17 صدمع1260835 عطقتز نمز غ522 
-106 غخد هلدعم 99" وتزور مهاوه تودعدم دانم عله0 
أقسسز غقلقطك ممععهق! رقص" مدؤدعل أذنادعد مكاعم 
تأتعمع5 تزه تتقط' غدلقطة صدومع0 دونز غناحاءدوتل 
ةلإصصلها دتيهظ ولط ديل غة21طاد 

بااعءة صو علحصدىط[0113 طاعامط غقندصباز )51213 
اقلق ,نلطمعامعع طقطعك فرع دعا لمهغة قط للدئزرء؟ 
تاعسذاعومع) تمقطفغهم ملقعءط ممكلتهلة1تل طتزهيها 
اتتقطة ةر قتزإصعل ستاعوء؟ طهاءعع5 سوعلده112[1ل ملن8 
مقع دتزة تلم لل عصهتز أاعمع5 بوسمدمانا طلطعا وعلهمر 
“ملف مط طقحمهله5 طعله. 


0 


كا نُحَمَعُ مَعَ رَسُول الله ل إِذَا رَالّت الشَّمْسُ 


.لاز ,معطساءنة ,266 ههل ,262 ,259 مسلط / 1.لئز ,كمهف م8 لل ,408-416 سلطا / 1-ائز ج915 ه0 أتطعوم 
-152متلط/1.لئز,0 اهعزن 4لءله «(منره ه814 ,2-378 37صتاح/ 1.اخز:#تنط هله اجوبزك- نوه ,495-500 صواط/ : 





2 1ا![ أنفاذا نيوا 


-لناكا .ضوعن -لم غدتيد دمردععغطعط معقطتوع تر 
أدأقطد دتإممهكلفتردى0111 «ساعطءد هانام محكلطقم 
غلمتدء طفصصنك غفاقطك دما نعاداء22 عأنغسن فصول 
-ماء تمل مسملن سمغم لد رعوعء! غنا"تامعتر بأقمكلم 
13015 2111101101 ,131203[عغأه5 ديناز غ212 غدم 

.كلألد1] طمطعهم متواءة مدددان 


7/147نال 147ش4! !5 54/1 51447-51818817 .5 
ممع مه نزولل غفصسيز غدلقطاد متزصطدد عاتمدلا 
غفلقطك غمتدرو ع هدبز تعدل مقطدطا دم ددعم قتزمة20 
ركقاعطه5 طلقتحصه زبعغط عترمسماغطءد عصتز بطلرد1 
-12 121110116 رانقط هط للها غ313ز5 طنازيط 303 بختقز 
قصذا 202 تتزإصفط! سناد ,كناك دمل الأقصول طهاج 
صدل ,لكاتلها! طقطعهمم أن ممعم مقط قط 0 ة) غذرهزد 

77 زاةطحمج]] طهط 122 أنا"تنادع جر غم توتزد غدمصصرع 


اناابادكت بادالا .ه 
مماتعملة011 قلاط طهد تتإشقط غقتصيز غقاها5 
-ه5 تمكليهلة1تل طدد علد60 مهل تمصا يعلد هلهم 
ه130 ذكلط علة60 غقصسز غملقط5 .قترصطماةء؟ 
سمكلحصة :2 طأل معد تم توعد وتإسبكلة/ تسباصلكاوع م 
غ213 تمعمعق دتزمتأسهومع 2262 دتددان دنهم لاعله 
2 انا 103(201185 لتنامع ص بطدد عله110 تتاطتاا2 
-ع5 قلق تدى!0112 فكلاز تلوطصج!ط! طمطعهدم متداعع 
فتزمءصتاعممء سساعطعد ننهغة بملإصب 31 تساعط 
.دك أطواط! سمهمدكةوتطع! اتلقل مدعصعل ,تتقطم هط 
مه ملاز تقتصدز غماقطد سكابطلقاعم سملهل 

,عط .3ك كقهلة نا للألع5 عأعسصتاععمة) طواع) 
5 0 ع م 
كان رَسُول الله كل يَصَلي الجمعة حيْنَ تميل 
السّمْسٌ 
غهاعطد جم انولواء:: ودواط ,لاود جاواانااباو ه86" 

9" وررول ررم أمأنات: ههه وعالعءء! ع 710لا 


صقل صتةأرعدظ مفاسط! تدم بطقليطأا مترععي] 
-56 غقتصدال غ13هط5 سعمعلقودكئلواعم غدطقطدة متهم 


“7صطلط/ 1لئز ججممط اس ءات جيرج .0ل 997 
وميك بلكه تاج مز ركه ,110-112.اتاط 






«روه هلط ,117 صقل 110متتلط/ 1.اثز ,ملع مه طبظ -ات ,279-285 ناذا 1.ائز رزهماطب 84-اه اأصطوداط ,0-81قصصلط ,عبط وله «اأمهونو0-اه ,154 
.356-359 ,327-337 ,295. قالح /2.افز ,نوفج (وبطة-لق دهة ,42 ,34 ,27 سلطا /2 .انز به ه01 أو إسرووه! ,261-266 سلا/ 1.ائز ويه هو جمترك يروم هي 
.(259.صلط/ 3-ااز عمس أابرملة) ترنسستطصية صهل رقناميده ناطة رأتقطلب8 بامدمواق 115 8 
,مس اكها! موط! صمل مدالدردسضستل نهذ موتفقط سرد هعاط .تمد عكتقمط وممامعة سمدكماد تمعطوعص هأ مهل بلقتمطق مهل تعطان0 تمده هيز 999 
.(259صاط/ 3لئز متمقطامتة لساتردا!) مقط طدومعة للتكمد مرناعمعد غملفط مملقمدىإقاعجه متاععع71" بلموتسسوثن84 مهل ,53'10 طق[ 











2 1112[ أخخاذا 1ئلماع 


غدلقطة مملدمفلمعم هذ لفحم دبلعءا غمملوم 
غ51213 تنمكلة1 مداع تزصعمر طاعامط صمل غقفصسزل 
-لالاقاع20 أدمهل كل802 12 جكلتز تمرمعع1 .وتؤماج تصيال 
ناج تتاع لإطعمم ذكاط 12 مأهمر ملع غدمعلدء ذل أتد 
قم ةستهمعةطء؟ بساطسطة غدامهط5 01د زمعم: مترصصهءل 12 

.5214 تطد]1 03ط3ك دل لقطماع تدتمخطددرعم 


ور رةه 3 ه 0 و 

مَنْ أَذْرّك رَكعة منّ الجَمْعة فيصل إِلَيْهًا أخرّى 

"50 8 نناود 71761960 0م00‎ ١01004 

17116751071 16 0نز186100/[01 ريا[ غوأهطد ارول 
"مترجصاها وا«مبرغعمواه» 


'رتتهكلقاطع كلل صتعا 122202 ستحادط 
ا اك م و 2 
مَنْ أذْرَك رَكعة منّ الصّلاة فقَد أذْرّك الصّلاة 
761004 ناهد «0[ 1716119 00504 وانعثز 0م510" 
10د تم لغهمه71610 زواعن صنام ها مله عهلأه د 
“مر 
بذكناز مدعل باحاء 15ل سند غمتزه تر مقاوط 


مَنْ أَذْرَكُ فى الْجُمْعَة رَكعَة فَقَدْ درك الصّلاةٌ 
06100 ننا50 711621907 +0020 وانهبز وجرهاى" 


حاهم716100 طواعنا هآ مله« عهتبال عغولواد «روامل 
1904 وبرروه لهك 16 


همع باصيو 1ر26 ,ا 
دقع لأقددى 0112 أفتصيز عغدلقطد بوتإصليى1)21 
«ناصعطط رقام! 12215112([13 ناهاة ولزمددعط لأزكقتم ذل 
8 تناع 3ناتتاء5 ,ناكتهلا ,القدرد]؟ 102212 غثاتر 
عأها22 عصهئز تسمتلقط مهل عتناحتعطيع أءلالتسعدم 
.لقستلبتط سععاصيةةتعضعجم صمل ستليط سمعلقصدةه 
213 013:3 'لناتال210135 عمهثز أمذ غدم قلعم 
دلأ أل عقدئز غدمهلمعم ,أموء صفكلف .قممدا] 
وستطقط ,أقصدلط غبهاتومعم عتددعط سهتودطء؟ ءاه 
حوعغتاطع5 هلط طواء؟ عتقئز فمدستدعد6ء5 ,هاما 


#3232323270 خخت7؟7؟7تتبتىبت__-7ببتت 8080| 


يي 


0 710انا 511210 اانه اها نم1" 

“717 أأو7عة «[ه0ناد ات اطمغهجر ملا ز سهد طهااسايجو8 

انة 1717101 7هو7ء0 واتعانام ت«نم1 ,ل1 أواءناءى 
0 ودر و بروطا- وارهبرمط 


-203 عنصيل أماهطد بمعلدير عتطعلة درم اعوصدلء5 
-«عم 203 2م22 ونتنطسطة غقلقطد علوي عتطعلة له[ 
-قمعم تدعدطء5 غقتصياز غماقطد ممععة! ,مدقلعط 
-لل معلقتط وتزسأكلدمم 212220001014 نلهاة بلتإملغصمع 
,لإمضهع ع0 صم لد متتتزصعمم علنقصت ‏ صصعلطتزويي 
.مفمصسدوعع! علتاتصمعصر دبرمدسلع! ممعمهها 


7أقسباز أقلقط5 لباك ومعجم عامط سدمري1 

عدم لمعم دبيل كاتاتصعم طتوة مسدلن معط 
23 أقتصبال أداقطك ممتودط “تدزعع طعط علتطمنا 
يكن 

حقاعم غ11 لئاع 0 يتتفكلم) 2ع تع د ته طة1] طهطاج1 
دز دموند 2790بط وتألدم ودلا قتزمدم03 
مأ 3023م ,)تناز أنتقط 2032م ممحتتدا [ناكنالزطعمر 
فتزدع[لضصعغط ملقم فتزمغدتقطك عهل صناصرق ممم 
طلز غمجمله5 غدلقطك دم لنكلداعنه 6ل عترفئزه 
غ213 262 تنام ضع نامعم لد[ ,دملا 12 وعلط 
موكلنم داه وصطتطئعغ موعصتطعة عتلمةة غفقصسل 
فتإضقط بطل وصوده ,لناصكاوء84 غقتصيز عفلهطة 
لمماطهتزكما نمك مكللّاع)! قدا أناكناتزضعمط عدم حل 
نالع لصا .(دمنا) اناطوى لنازناد عسقلة5 بنماة 
لقناوء5 ,اناكتالا ناطق صقل طدكتمد]] باق غدمةلدعم 
,./5311 111131121230 أطدلة ملطود 


ة 0 سس را سا ده 
مَا أَذْرَكتمْ فَصَلوا وَمَا قَاتَكمُ فَاقضُوا 
0 19/161 :16611 وكاطط 0119ئز 1161600" 


8 0100 52000719 ,املدماولعغ! ملهم مدا 
إر ل [تاروو مع[ه 7١‏ غوندو ره 


ةنا 2137023185 ناماع لتقادء ترع5 
0 قتا الاكنالإمعط غومهل عصطرمعوعءد هلال 


(خطة رمه طنسة انابره/ة) مستاكن 31 دل نروجزن م وير 1000 
.114 تصلط/ 1 تئر رطممقطسا لق موك 419 .سلط//1.اتزج1 من ددم 1001 





-تهتزنا بدطا بستلكنا! مسرا عبصسدع 1 معدم فممدى مهمع طمتممس1] أطق أعدل طامتوروعب4! ص6 4لد5 أعهل ممقطاطأا؟ سوط! صمل لوطم جيم 1002 
-عته .وتزهوتواعك مدق قصطبة عه ندل قاب ممع دتردحزتكقل طمعاددة ابطمغعومعمر 6021 نعلة بادا ع20/د1 ممذتقكة ممطقادوعا ممكلبطاواعدم طهم 
ماهد عمعاءة! مدر ممتهدة دهل بطهاعةتدطة ملقم أناكند عدصدك ممتاف! عمدتز دحيم" ,تدا مومعل امتهمء عمذير متهم طعلة. فلنام مملئة رويب 
.(200سلط/2.لاز,(مترممع مه طوطعملة) "طفام هام رسعو 

312 صطلط/ 2 لاز ,نرف ا#وساط لف هل ,33 ,28 مسلط 2. لاز نعه م03 أ رعسوودم)1 ,299بسلط/1.لأز ,زعم طبط ةزو بزبرزو ريج 1003 

تفكذا مدل بستاكدا؟ محل تمطله8 غتصسمعم طتملة' وكمعيك8 مماغدتردسذرتة منلقم! عفهها ,طمزة)! دز ممتغعيره ست مصسمعدعم رمم 1004 
مله كلف -لة ماسرو ساءال دهناعما 








الجمهها :1 مملهمة 





متهم تل صقا معمط فكاع ععجم صناملكلوعده بطقدمعا 
-56 ه1ع7061 ممعتهع]! بوتزسمقصداء5 غبتطءومع) عتكوم 
مدتى-مدلوععط باهغة الدكناصر مهلمع متداجل تتيعم 
عن فوناز ماعدع]8 .صفصداد لمعم مملنكلداع عانقصنا 
-عقكا .مهاءغ ممهتز تدوعصة غدمدرع فكاتلتسعم علهل 
-عكاء5 ذل دسلكايتمتعط عدقتز طوعم تكاناك-نماناة رهم 
صهكأنكلة اعت مصعم عله60 طحصتلجك1 وؤمعا عمتلنا 
لمقحدمعم عل002 سباح تحدد تطداة مهل بأتفصسسز غدلقطد 
«مقعلقصدى داعم عأبطاهن مكاع تعمد دمع لطم ريع سعمم 
زم 

6225" تتدعمعل لنك فصلل عممئز سسهلة 
«باطصق طعله أكتمهوتل عصذئز طقصه بطتدو ,(طمععنق1) 
غ651 01 1لقاللاقطقط توعلك 101 عابطمن بتطتصدر 
بتاع طلقله20 تضذد أل دترمل كلهم مهاعم د50 
طةزهاا منقلهل علناكة 0 عمبطلطععء؟ وسصهتز غدمصرع؟ 
2 وصهتز دماقط أقحرهة أعأتعمعد معتمد 13 .لامع فارع 
-مناومة8 .ممدسماء5 دكهدم 02م طدرع هل مدلَاع5 1ل 
أل انامصنيعاءعط 5بصتقط دهناز تتإصمدمنعموط-مصد 
ةملمعا5 غ202 ألناوعد غناناءسزع6 أو رصرع 

هص للزإمسعهه لتلدطصدا! طمطجهد صعلعدهلء5 
علة[16ه وصهتز ومهرم-عصدره كنز لدلصعغط ,مها 
8ه -قلقه طهل30 أقتصياز غقلاهط5 مو لفارردد 
ماع11 .متزإصصهعلفصدكئاداعمم علنطصنا صمحعاطازة01 
تقل طتجاء! مهد وصدئره طسلبام غمصرددة طقلحمه عط 
أل [ه15288) نأتةئز بقتنامامهء! 1ل جرهاع أمبااودعم 
تنعط فتزإلرطة سناع صةط 10203 أل ع اباترةق! نكقتاد 
-منومقط صعكلكعتلمعمم مسمتهل غ202 تقيدعد ,ليام 
لاوط هداغ 2طاعط نهل غقناط1ل باذ عاتقط مم53 01 11د 
.ممع تنلقغة بناططصتقط طتاباط ,تاهقهة؟ يوغوط 
غناك واانتاصعطط لمعم تدك طه اله لتكمظ بممععف] 
-قتطعط رطفكتة تمع تانامده ءلم بدك 5212 02همع1 
صهءلقتتقى!2[ 0 مواع "عدم 'تقعة للفستد نا" هدم 
غ21 تندءاطتزة لل عل802 بنطتوعءط صدعمء2 غأقسنال 
تاقوعم طاقدع! تستتطومعم 03همع! عغقصيز 
-018118 هلاء5 بأناطتصة" تتهل غدبءعة وصقئز للقتصيم 
.(3206تامت) غدمحمعع طملستمععط مكلنك عوسفتز عضة:ه. 
-هطاء5 سوعلطهماء 015 رطدد 60216 معناز معاعع 0 غ5213 
تدقوطء5 مممع مهأل 60216 فاعععمر نهل “تددعط صواع 
.تزدغةغ علنلس لسعم 

-1026 غقتتنا[ عغفلقطد معلستلصعم بوتإسقسر 
ذل ممكلقصدى 01121 كنضقط دتدانا 2011625ز2مم أتستتام 
8للامتصة)1 .ومتاصمتها طقباطء5 ناقاج اما بتأقناد 





2 1112[ اخفآاذا 1011 


- 52(3 تتإمنددعطع6 5135(10 بطتهتز متمد اعطاعد 
-2/آ دز دتزتن2011010[1عم عتانام لمقتع مط وكلط عله0 
مله منتاع مم تصآ خقصسز غمتقطد صمعلفصدككلة اعم طائل 
- مكلةه2 أفصباز غماهطد دتزدط[دك صمل طتزدي؟ غو رهزم 
تل لتلقبعع! غقصيز غدتلقطك مععلخصدى! 112ل لود علة0 
«مدعمع0 بغددععط ومذئز طمعرعهل-طومع 02 مدل هام[ 
نا[ غدلقطد وعلط أزة 1ل 00216 ربط معدا .قزم 
علنكةطع عل602 عمفئز تاكيال عأنل لدعم ملجمع1 
ممكلقصدى !داعم طدد عل602 صقل يقغه؟! نضدد مدلل 
طهط232 أله مسامدلق .قصدد كل غقصسيرز غداقطد 
-قط طقلة20 ذغمعا طقتاطعد غهزهتزد وصوغوء) الممصو8 
دل ودممصسلطق طعاه سمكاغ تزه يك 1ل عمذئز 115ل 
رنا77010 5220 تتهومع0 .قد طتلقط؟ نطق صنط تلق 
القدعع! ,ل1 غفلقطاد قل أقتتباز غدلقطد طدد 110216" 
"مغم! لتزكهم تل سدعلهم دك لة011 

2351 ,علتلدل! طمطتهده غتتسسعم سسصهلة 
«معم طمودعء-طدومعغ ذل 7202 كيضتقط غتاطعورع) 
.ع ستاطتصةء! تماد طمتع0 طقباطعد بطتدز ولنكنك 
انام 260 ,قلزمكتدء زء5 ناهغة تغط تتفل متاوصقطزم 
-13! .مقدمطممعم نانزقع! محل نااء تتحدمككزمة تتدل 
لعا مهتمل تل صمكلفصدىلد1لل طعامطا 10(6 تافر 
-عتدق)! ,متها ننهغة غباطصمهم عمل غمبتطععع عصهتز فهر 
-نعلداعج7 معلندك تتزا يلمعم تقدرتكاعسسسعع! هم 
مقععصةتل فتاعتعد توعصتطءد ,مفصقاوزعم صما 
طتزةة صمل طذد غمعقئتزد صعلة متعم نص[ سقدكتامر 
2ط وتإصطةد ممععة؟]1 .اناه ططمطاجقجد غنا: تاسعجر 
3152[ غدصصمة مترمتطنامعمعع] ماعع م2 غنت ندع مر 
«طعم غةصتمةءة صمل ,لتزكقحه رطفه تفز ,تاتقطناً تفز 
هزد صل طمدغ83هز5 201 زجع دم كنع ذل تكاء5 لن0 01 
ل مطعغ تدا صطدقع! دود !2 لطعط ردت 0ن صررع؟! .طززهم 
عله تمدع 16ل تطذ غمحصسز غدلقطد سحعلحمدى[0113 
-عط 310200 8353 أتزع طتارعمم غمم هك رمتؤحط مكلة025(21 
سمل2ل مدمبملبععع! عع ط معدم تلقل ركفاعرءم 20م 
كلناة81 .متها علسملسلدعم عمقل مملعتعم عمبقتطعء] 
-2ط مدعل علن ل لمعم طقتصسز أممغدط دعجم عله 
ه02 كنطهء5د كنضقط لاعمء5 بتطررععع) صوكم) 
.طتطعا! ممعتطقط نلهغة ردتزم 02 ع مقن نماهأة 

بلتقكأكل تاطوع جم القهجز5 طقطمهه فتتمامعجمعء5 
كقط لل صقكلة0101 غقصيز غدلقطد دتريملةلصعغط 
ذئئلط عل602 فعلأز وصتاصصطقا! بلغ طورع0 طمباطاعع 
لاع دانام مدومدرز .لتزكقه تل صدعلفصدى1 0112 
تستاطومعم قعهم طتدودةغ أل غقصسباز غدلقطد مكلف مده 














2 1110[ خخخا15 10111 


مهل غفلقطك علتطمن عاد!-كلد! ودهته كداعط دنال دوزم 
طعاه ممع ه 011529 عندئز فقنة دستدعدطء5 هط مل[ 
اتطتصهد للقطءغمطللاوعط تحددى أطولة وتتطوط .قمر عتطول 
تنا مكامطتممعوء5 بلدا كتفسيز مقط تل ستلعرعط 
تعوعط عمل تلدوضدع 02 عصفعدط دتنتوط تمع م2 عاتقو 
-نا لنتاع216118 013138-013108 130185 مم0 ]02 تدر 
طهوطنةز فوعمتطعد غناطاءىع] مامد سحام طتسميعع تم 
كماعط دنال اأتعيقد 3تإصقط مكتومع عددتز غداهطد 
غ202 طوباطعة طقايط1 غهد5 .دَزهك علدا-0(د! عصدره 
وأأطوم0 2ه" يصتحتية طهأناصسيال-لد غوضسيد مسداحل 
با77111017101© 7 010 ١(17110900عم‏ عه طألء +7 277610 
1 6نزة0لومءغ| بازنادرعد7 عأنطااربا “عطباط ماع 
“روط) األتغط وتملع؟ ناترم درم |أعوواء ماع77 
(11 نتله اسه زعلد) "لضوطعمق1 

8ه كذاعط هيل عاتغصنا هلام سععل هرو ووام 
تغط تدئدداء5 مدبطررءعع)»! دنال تصذ 

دعم تقل دنتتقط غناطءكءة طقامسز رمتجمعمعم 
-5023 ممعلطعاوطتل عله0ق مهل غدمإدععع؟ غلبيل 
«نامصعغط تتإسقط 118قئز 013118-ق8 تفده دوناز موعللياد 
-02عم تاتعمء5 ,نمز غممحصعع أل وه لعدمعد تسفزر 
عله عتلقطتل عتهلق غبتطعكيعع للففتصدز قلثط رومع 
.)2 صصمعغع؟ عاب نلعم 

-دعط «رمأعدعتتا تتمكاكتحتقطتل ملعمعمر ,مبوع1 
أل 53131 أةدرصدى طمطغخمطك! لوتللة ندل تاتقدطا فده 
-016 0823 52 صهره بهد مكلذ[ .دنيطغهلقطة عتطعلح 
تطقصطا طهاعغع5 دباملكلوعه؟ بدنإمغهلهطد لمغدط جاعم 
6 تناز عغفلقطد ملقم تسهلدك موعامرةء ناج دعدمر 
-قز مدمكاعمعاء! ,وتإصلبى1121 .لمغدط مردوع2: 012 
معلدمنارعهه غداقطد تتزمتددعاء5 توممرود طهدمر 
غم203عم الاتنتعم صعلئيصةطائل عمدتز غمعدوو 
ناطنز5125 3115 

رأهم هلدع معط الوطمردا! مهل لقمترد طقطعدل/ز 
-قطع؟! مهوصعل تندءلهمدىل[ة1 تل و5لط غفصسناز غواقطد 
-03مء] طمفصسدز طتطعا وصقئده طنانام غدقمصه مويل 
لل عقدتز وستاصصها عانالنلصعم عمل مقصرا عليه 
بقكاع 0610 متنا أفاقطاك مكاعجعم دمغ سمعاط تزدي 
210316 ,01310 لالتعا مرداع] ع1ن0 تالدعم محل ند[ -0(د1 
اعم قمعا علدا عمهتز مهكاعنع تر مدل تامع همعد 
-16 متعم 01 لاأكناتهز لهأة كقمدم ملتتكتادم أل مسمصكلدز 
8321[ نام لادء11 .سمس تعمعع! 202 ممععمعا تلديه 
أعقل تتلمعغ بطل عصوره تلسليام غدممرة عمدو 
-ةا! تكدكناطد ممطباط أصرماءغ ,تلتط صمل رناكاط كاده 





اقم 88 :12 مدلهدع 


-113 غناتناطاع 01 بةزاتلة021 25[ كتتتقط غباطعورع) 
غخدلقطك سواطازة يطل علغلة معلهصر لدصدط طاقطعج 
.لأعع! تتإمودعل عصهدئز عاأب0نلرعم تعقط أغقصسل 
مم اكنصتفطومعهم أمردك طقطعهم ,دترصلبى 1121 
-قم وصملع5 روما طقبطعد أل وتزتمقدمدك ع لداعم 
كنتقط نمعاغفيةتركمعصر عل802 صتدا طقطعقم -طهاج 
تنام تطهط طقباطعد ومعتيهعا رهامءط ذل موعابه1د تل 

.3 دومع صفتل طوععق0 اقباطاعد نامج 


6. 881 

كلتلء5 وستلهم غق صب رغم لقطة طمهدمدز طد اسيل 
1 ,30 تنتصقطهط! صمل تلدكتحرد!؟ اطق غنا "تناع در 
-5 4اع01 سناصك!دع2 ,اتقحصا صتفاء5 وصهره هع 
ناز قدعة)] .غ521 ننه مقس هلد زعم دردلهل عتدقل 
-5 بقانهعه قم لممستستم معط عحقتز طمقحصدز طد[ 
الدع كمع غمعمبرد مهالوم نمعمر لمفسدز مرو أبعم 
,آلاآ5 طقالة سمقصدرة أدنادعد بتقصسسز غدلقطاد متذاحل 
111119171904 2000| عنتما وله عووكعط معأهلز" 
(9 نطق 'تاسسزعلة) "ضم411 

دل لدعمئءط تتلجع5 غفصرياز مدعا سمعلوم 560 
طفافتضقط ماعععمر ممقغصة تل سلها ر(مهدمزر متها 
توهلا ,لتقأامع متعم ترعطدوعم ألدزمعم ممهز 203 
اها اللقحصا صمعاللقععصتامعمد طمقتصدز كلتل .طغوطها 
لعطعد مسععططا ابممعتطعلة طفاءعه5 تونعم واع عم 
صمل ,لمغقط تتزتطةنتصباز غملقطة معلدح لنازتد دسا 
طاطم غدلقطة سمؤدعل تأمدعتل كفقط دعلدمع) 
أناكنازضعتط صقل الدطضعع! بط حلهه مز لاز يمنايةلز 
3 53أكاء] 1220/3[ 2210 رنك[ن: 208 0ع 5 ع قز مسقصسرز 
-3810 بتتقطط مستدكععط أكلدا لد[ طلققتمدز 25ة3نه 
نالة! ,تددعاء5 طوطغمطعا طماغغع5 أئترعم هكاء2161 نام 
331[ 8ئقكنه دنال صدعصعل غ13هطد تتزإسقط تسمقدسز 
لهاك تفط طذد مداع ولؤ2'تتبازغدلقط5 21218 9ز52 
ملق غفتوتزك ممعلدم عمجم طفقصسوز تقحل دعطعا 
غ531 تتحكاناط تفل غقصسز غ213ط5 تتمفضدىئ ةاعم 
.لفط عتطلمععط تفرصرةد قتزمفصقاء5 صدل 26301 
تتلمع؟ غقتصدز غدلقطد مففمدئلهاعم تماومحلء5 
-103نامتلاء لإضعط سموصعل الدبعع! بماداءعط علدل 
هع طتع تحط راعتلصعط بتهنز ,3 1هطك سبكلته -سمليت ها 
تواعم طده دصهزة!1[ .0ن زنك ضفل ربملت ,ة21طك ممع قط 
مله لنازناك سنااعطعد تمعطز راطما طقاععة 
غ3 1ط تدع دعل نغصدع ل صمل [مغ هط 2ز1 2 "ازغ أقطو 
.285 تل صماكداعز تصيهكا طداءة عضدر تارعجرعة بباطناط2 

-202 مهلخ دعدز15ل ,اأكاتلدكا طمطمهدم غسبادعل1 

















ألم و76 عامط هلإنالكاهي ئا8غة كنالرعطان 6 .0 
كاناختتنا تاها أزعجا1! 076 ججاته ءاويا ابل اامقذاذا 
08808 عه 89(10 ناكام مكابجاممعدمر 
1ل ملهععم أن فلإ لكا مك718 ه10 لقلا 
قرا 


أقط مونل صهاغهيهتكدعم قدصم طقاعدك1 
لصا طملدكهم مردادل. 

-طتلأقطء! صمل غأقتصيز غ50213 متفصا رمتمعمعم 
8هقز مناصفكلذعم بسقغلناك عصدرمءة طهلد20 دترم 
1 1الام3م513 1اهغة ,وتإطلن18/21 نممغة ,دكدتملرفط 
غ13[ غ12[3[ك تالماعم عأطكمصه مادا غدمهلمعمر 
ممدعفاءد غ522 02هم مصتدعة تعامعمر رمعو 
-1035 قناع ذل دهع( بملة اتل غقتصيررز غدلقطء بمسعدف1 
تلقل للقطأوتاءكدعم 201زعغأعم203؟! صمل عنددءط لأ 
علتزقاء5 طقلناك كلهت غف تناز غدتقطة مففصدى داعم 
نل غ213ناز غ51213 رأم متعم عمدتز ومدره دترم 
-هاع5 باتتص طم رسع أطنقهم أل عدنهتز دهده ه203 
نازقتتا تنعط تقل مبادرعصدرمع5 302 عل02 كناونا 
ةتإصصمكلة ممعم تع دم 

ولهتزإدلقط! د0همع! مها تتعطاصعمم ,منوع1 
وعانتطأل 023510 ضام عنطتتام متزمعلدلمعغط بطتقيز 
-06 عاناكقحة علنخصه سمعلص متتل مهرم ءعممنه مدل 
-01308ع5 للهععء لاع د عل0© دوعصلطءع: ركمدطعط مهعم 
غخفتتباز فأهطد سوعلبولقاعه ممعلطعامط لل عمهز سيم 
أقأقطة مففصدىئلداعم غومصرعع أكلناكفطعمد علبطامت 
-203 تنقعلطبطناطاتل مماناستملععم مردتاءع5 بقمععرة)] 
لم تناد ع6له10]" ,وتإتك:1201ل1228 عأباصنا عتما وتزم 
أ .سكا دتإصهلة القبعع! ممتتتطع معم طقباطع5 208 
تمماكا عنقازة عالاعقصة غقصسز غتلقطد ,ومأتمصده 
-56 5081 مكلهم1 لتنا متصهقعة عاتأمترء ليها مهل 
ضفل عقلناطئع؟ مفودعل مععلفصدى!0112 متزممتضفط 
1ناتطنا غه تكترعط 

؟(003 لقصو طاقطممم صتماءد ,تمع ممكاق 
عه 1ةزكلل عل7102 .تمد أهط دسل صمعلهردتزكجعم 
غ521 تتإتطلدك عغفتقتزك تدع دطاء5 دحتا حصأكا دتزج203. 
“تفقط 13 صواكتسقطعضعم قليام علهل6 صمل غفتسيرز 
لدصهعم .قت طتلهط؟ أطةق صلط ألق يمصعقة؟! .هصهد 1ل 
مقحطكا نا لقت لقطل! هسمغ دع تعد بأملأهطد تسفحه تعسصعدم 
علة60 صقل عصتامع لمع طتعمدم نط بطعلديةة 02هم .قر 
قتكانا .3تإه!5162012 1/2118 النامرع2همء5 203 


2 10آ1[ أففاة! 0م10 


تكدكناته مفعصه[دء! تقل سمعتراء [إمطلل متقدمة مسجم 
طنانام غومميع أعمل طلطعا لطففصدز طلقلصسز مكلاز 
-تك مدكنط عله60 غفصسيز غمتقطد رصدتلناصرع؟! ,قتروره 
,0328 النالنامغقمممء تقل عمدعيه! 13أط مدعلقصدى 121 
طقتسسز دستطخط أملععط عصدتز طهو'ةكا 155ل2ط أقبوعءد 
عم اأفتصبازل غمتقطد كملتجومعته عصدئز ممفسصدز 
-دصسازرعط تلهددعهة صلط 0د'كة قتطدكدعط طهصتلد1! تل 
دودس مز[ 905 !علدا« علد[ عصهتنه انام غدصحوع طها 
وتانطهط .دن لنا'كة]! نص٠ط]‏ عمل توخطتد8 طعاه صهكا 
ذل غقصضنز غفاقطد مولبيطاداءم ,ححدد 1ج[ان اعمط 
غدد5 عتلقط عمهئز غدطقطدد طقاحصسز نهل طهد 51305 
لقعم 110316 .وصوه طلسم غقمصة عتمتلكاءد يمل 
لط رمعابهع لقاعم .وكدد أطول؟ وستطقط سمعلءبء ول 
عط ومقتده ططنام غقمدمةء عدل عمدتيها أفسيال 
غتاطعسزع؟ الفاتصبز كندل عصدعيدا طعامط علهلقك ننج 
-8متمعدم تععم نضا طنايام غقصصدء تطملصيز مكل 
سمل رهد سدتهودطه5 ناقغة غأقتتباز غدلقطد لمعلامع 
51213 20214 مصتاكعسداععط طدطغ ما غ522 ماع رع مر 
طنالنام غقصتء ,فسععدكل .طود عله60 مترزمأفصياز 
-نا؟ قتاططعى صفك ل تدعضع 2620 كدنتتقط 31038(1[ عمةزه 
لوطغمط! ققل ملقم سمكلعمملع5 .طقطء ما يها 
طفلصسنزءد طعاه ممععدعدع010 عأنكسن ستممعد بط 
-56 وصذتده طسلنام غدمصة تتهل عصدعيهما قاز8 .ومهتره 
كتصق هكاءعجم معلهحم عق صن رغ لفط تددعاعد ممساعط 
8021 صقل ماطبتطت غداهطاك مهودع دنزد 6 مدوم م4 د 
تداز مع تدعا فيز غداهطد دقعاتددعء اع تزصع م لمعم 
-56 مق لقتصةم نئل صقل معفتزد محكلة مضعم اها 
.أعنكتعط تمدلهل تتإساقط تتعمع5 تمت غدعهترة طنصيا 

وتطط قتزةك تهدط طدأكقاعز تمصا صق كلتدعهلمء8 
صذتلجطعء! طمبطعد قاطن تا طتصع صر غقصصبز غماهطد 
هقز الق3تطهز انامحستمضعط سنامفمقسصلط .طمفصسهز 
علنطصيا صقعلط أ ز019 2162م متز 202 تمنامعد علتتزمقط 
-تل تتإطقلقطد صدل غفصناز غملقطد طهعلتر أ لسضعدم 
8 أعدزى طكقم صمعلن سمعغثل عل2ل10؟ .ده مهعووصة 
لأمع ع للقاصياز مسملهل لمفسصدز سمعاغ ده ركجعمم 
غقصسز غملقطد تمدتقل طامقتصدز دلزدة20 ,نامدالا 
دم طاعاه أغمكلدمء كلل دز غمعدلزة صمعلة متعم 
غفعتدنزد دمقاهل ممولاممغء016 طداءغ طدطعد يقصرةلنا 
دمملهل 202 30225 ز كمتتقاعغ 35211 2ط جرع م خوط 
.51813 


.(278.ساط/ قائز مممطاسم لابرهة) سرصطعاه صماطتطمطكتة صم بتسصعت؟ بستلكب ا رمقصيطة طعاه صمل سردب:3 ]ل تدز طمععمه عمدو :وز وير 1005 








2 ]11[ أخفاذا الزماع 


ممكلعتلتل تلهكا مدسمعم عمدئز لأزكقم 202135 دتط 
-0اعم الناكلد206 ,0313011133 1[ أقتصسز غقاه0د 
لأزكقح ل أزكقده عمل غفطتصماتع تتزجسمسنوصدط 
ةتإمتصتد1 

نل تلتسعم صبصعط لتزوهم ممعلغهعدتووتل علدل1]” 
11021 .5داء زع هتاهم عدقتزغ2م002عم غنانامعمر رماع 
3( ةمطناع اناطعوء؟ لأزمهته لحكل ةددتزولل قانام 
أقصبال غملقطد مفممدئلداعم علتضمت مكلفصيوتل 
لم16 2ج ذ! غ213آ5 اهاج 

نكأهز ,2185(10 112122010 1ل غ521 تتجعاحاء [مطلط 
-2121 عضفئز 2025(10 تتمستعصطط تعدل عنهن! مسدتودط 
دهناز مملطاء امطتط .مدكدتلءعم علتخصن دتردتع متلتاعع 
8نا 1531 7308 123510 بازنادع 20 هلد[ -مد1هز أل 
ألم تمع 2810 ,لدم لماعم ,للقتائن"؟ ع طفحتانار مدوررع ل 
-معد فترصل أ زكهمم ممععمعا دطذ علتد8 .ومدة1 أل عمدو 
-0اهاة مقعنناطنتطرعط وستلدد وتإسمدكضيوط مدل غلم 
طب 021 للإمسبغلتتط ,أمرماء؟ سععاق عل602 صيام 
لاز دبيممخلدز تل صقل لأزكفق سمفصسدافط تل غملقطة 
علهدع لدعم اعتقصمعا مستدلهل علد0 8 

قصال غولقطد صم ءلقصدئ داعم طعامط عل102 
ع[52ع5 طانالاءم 10ز2325 تنام كلوعمه ,لأزكدت م33 01ل 
«7اع- 2 برصرعط تل دعسز طعاوط علد110 .طمفصدز طعله. 
صقل األتتقته “تقصايها! أختعمع5 عومدلل عصدئز غهم 
.قهعلناط2 د لبط دمر غه مرصرعة 


6 )قأوم >اهلاقهدا نالو16:1 لوا0ط 6أه 110‏ .؟ 

81105 1أن0261 لالأذناك أ غ84ثانال )813ئ!اه 

67161161 وهامو 

-53 عأناخننا مدع 12 ةتزكدعمم القهتز5 طهط132 
ناهغة أناانتط010 طعلمط عل002 غ2تصباز غفلقطاد متزم 
تدمع الصحمةة تدك لل غقتصسز غملقطد تمحصددتل 
5 2811 ع0اناط1ة؟! 5360 031353 قتتصصتة! غدصمرع) 
"نودعط أقعهدد دنأ طمرعول معلاز تلديععط رطوعة0 
ذل طففتمدزٌ صعللنامسنومعه كلصن غتلتد مدل 
لنامسعماءعط مترغتانه طوطعد-طقطء5 غومترءغ ل6دد 
ر8هقة01 دلإكادتتصهط ومععره! دكلط رأ مجع بود 1ل 
ولإقطنلةز 220 بعموءعمعط وصللدد واعتعهم نفكة 
تسمقصساط غناطءوع) طهرع03 عوسنازنا متمامة علنردز 
نا طقمع02 عتنازنا نطدد ذل 308عع 8هتز وقهتزه 
مدممع0 202222 تقناع “تدعطع0 عم غدمدل عل002 


جه 5 


مململدائل عصتتز هيد صماتممةعط بعلم دونز .هر 
إل 21 غ2 متنا غدأقطد ,رطوطء5 “0"6لئؤبرطعومعع ذأق 
- التطتاطةي غقلقطك باصعع فياك تمل ,سكام م0166 

127. نوز غ213[ دنال سععلصتوع دعم 0212 


.لالعهد آل صمكامضهملة011 تقل هلازا ولإازهل0م8 ,ع 
-تدلز رلقط هنك مدعاغه ته تزإكرعص للتلد14 طاقطمدل3 
8 طعله الأمتصتمتل كنتصتقط أقتصسز عدتقطد بم 
-بملد1لل خلدد علهل6 صقل تانعط عمهتز سقصسز 
مهرمع طم [كن: 0113 مهجم .اسشلدعى- ترجأ لريعة مها 
-215!1 :2111كنات2 م تدمع 5 مدعلباط تدأ[ نا 1ت عط ع ندل[ 
أ دتزعلقلدة!] ومبمععع؟ عإنفبلمعم مقعلبط متام 
-عصطلقط ه20 تلقبءععا رط هجل1 201 زمع صم دهز لز لمعه 
بتأصقعومعم أعمعدعمم تتإرمعااءامطامعم عحقتز دده 
«ناطلناتة؟ ناه عتناللط تفل طذتدل "دساعء! عجرمو 
م لع 5610 عق[ عمةترمة5 دنتقط تمقس] .أمغوط فتزدر 
-53 قطصتهط! عصهممع5 تقدص ماتط طهد عله0 ماهم 
-كناتقط تفز ممعاعهدتزكتل عل02© ,مناصتداطظ ممتقط 
مدع مع دتزسلقط همع طععط رستتمحم تتمع م وصهرمع5 5و1[ 

لقصو طمطجقتط 

-ع5 تل سمكلقصدى!(0113 كنصقط غقاقطد ,هيوم 
عأناكتنا صه[ة صنع 01 تسم تداك مصدتز لأزكدتم طقيط 
تل صملدلةاتل ملتط طده علدلت ملقم طاققصسوزعط 
321 ,آءغ20 أل ,51811 113131811 ذل رطقصصيض مسقاهل 
نا[ 51213 ,اللنالطنا هخلقعة5 .قصدمة! طقصهة أل 
عصفتز غدمخمءغ عه مدرعغ تل صوكلتهلةا تل طعامط عله80 
غ3م512 صقل 1( عضقباط غدملمعغ ألرعمعد تماما 
.0053 

تدز غدمص غدمهلعة تتفمعد لتزكقمد علطملا 
تلإصطة سناع صقط 2ه ,لةتتناع تروط علتطرء انعط تقر 
لقةكةلطع! ع5 غ202 تدوع أدنادعد عزلرعد 
نحزه! طنلتاط صمل صبوصدطئل طعاه8 غفمممعئعو 
لأدتزمعدم لازكهم وتزجعلهلمع1] ,قتزمدترعزء5 ناهاة 
,56661086 ع مانام لتقا انقعمء0 لتقعصتاطناطترعط صقل 
صةءأقصدى 01121 ذواط عله80 غقسسز عتقلقطد ممععفق1 
ملأ[ .وسمتامصد! مدعومع0 بمفتزرع1م دتصتقط القبمع] 
عاناصنا طدد عقصذتز قلهدمه ل0تزكقدم درممعطعط 203 
0أزكةته ط202[13 غقتصياز غقلقطد غفمتمعغ صم1[ 015301 
مملناط رمنومططتل مسمتعم محل قنط وستلدم عانقق 
5ت سممعؤدع0 1310م تل وطهلا .قترصمتها عمدز 


وترستمدل هلهم مدومعل تمض زنع جرير 1006 
41 سلط/ 2 نتز “ممص نم روروردي 1007 














للفمه8ها :1 مهدع 


«تقط طلطع! علتمضصن عسطسطة عفلقطد مملطتداعم 
تققط صملنملة الل ساععم نطذ مدفقط-ققطع)1 .فأقط 
مز طلقرعه0 بطوناك لل غ2[3ط5 عضذلز اانامدمد1أد 
-52 78ز202 2ع2! 28 ةا[أطتعط متزدغقتصسز غدأقطد 
الاطفاعع دعصم 8021 هذ دعلاز منامهلهقم .بطدععرعع طهط 
طعأه تسلبط0102 طماءغ بطاذ وتإمافصسيرز غداقط بتدلى! 
13081نا618 13 3ت22021ع1! فعاههد تتإصصتد! عضوو 
عنق38 تننطسطاك غفلقطكى مفومعل مترطهسسز غداهاد 
8 01318-0188 القأقطاع0"زعم دل عقلصتطارع 
منامللئعط1 بعومقاتطاعغط عغفصسنز غملقطد عسمتداعجم 
ل طه2 0نةز بفتزمطن زمداء5 .بطمعغرعغ طوطع5 20 
طقاغاءة «سطباة غدلقطد مهلنه افاعم غفتمعط بطل 
)عط ع لاناكع 12 تانانزنا 22 راهتتتناز غ2 لاد تددءاء5 
-م! هأ عدعة أغقط-تاقط طتطعا علنطهن “ناطسطاي غ51213 
-06 أقتتبياز غداقطد بطعلةل؟ موطتزوسع! مهل عتديا 
اللتطسطم غ212طك صم علتعلةاع صدعم 

#اناطناطاة غفاقطة مععليهل2اعتم ستماسط سناجحل4ق. 
ملاز طتزه؟؟ تلدزمعمم دقلط أتفصباز غقاهطد طداءغع5و 
-صةع غومحةءغ وميعغطءعط أل تعوطعع6 غقتصدز غدلقطد 
3 لامتنازدة عمقل4اء5 نلهكة ,تكورع امع صدكواج دم 
بطل غفسيز غملقطك سمفصدككلواعم مدتعدطررعم لاط 
غ51213 بقعناز نادعق .نطصعرعة طقطعد سوعلفصعع م011 
«ناز غداقطد تتقل سمقطططصسم عتملمعاء5 بذ تستطسط2 
فطعم طملدمة تسطفغعودعم كبصقط قمصها غهسر 
- طوعاسغة اوعد متزطة30 سمعلدمععة 011 تتإسمواع 
11 بأ “تبنطنطام غ212طك تحطكنز ماق 021 
غ2لقط5 بطدد صقعلت 0105 وتتضصقط بطز لمعه تك مكلاز 
8210 نام تطه ةاعم الهأ هداع5 01 تتام مء5 ب52[2 غ2تتتنال 

غقدها عطةز 131 طق لكد نا سرعحه أعلتاده! طو»اج11 
غهلقطك صمعاستلصعم عمفيداتل ربقعاعرعمم غبت سصعجم 
-16 سسقغة لتأزكقتم هسل أل وسقتتطععط قفتتوعءد أغقصصياز 
طعالوط عل60 غقصبز غملقطد بوغم! بدك جمذاهل طتط 
-036 بده تل المماءد متإصقط القبحع! مككتلهمدى01121 
«تففصدىلهاعم جمذلتهل وسمقالتطمعط 201(مءغ مك1[ .طهر 
عله الل قتتصقط طذك ع3هئز غفتصداز غ2 أهطد 51214 فتزم 
نناة مناعم ه01 متتمعم عوصهبر لتزكهم تل صدمزر 
صم لتملة011 عصدر لأزكهدم بطتدز رهبء؟ لأزكقدر 
-فلكعمم بطهعة02 بلقنا 01 ممعم أفتبز غدلقداد 
-لأزكهمد مهل عتطعلة طاطع1 تزه سفصمعصغط سرعم سنام 
-35اعز تصصما طقاء؟ عصدتز تأععمء5 يوتتصمتد! 10[ئةمم 
138 ينزد درس [عطاءد صق[ 





2 1112[ أنفاذ]ا كلواء 


-دمساعطء5 صماكداء زتل طقاءغ عصدتز غمعدررد- 26ر5 
علتبا[ غملهطك ممطتزوسعء! مسقلل وز 

-0ا35 لأتهلز ,لصا غمتتوتزد تمل [أأهل منامهقة 
قل ,صألاتاك2! كداناط! نقطقطد5 دترم رهد طلذلان! 
-دز عغملقطد سعكليعلداعم طممععم علدهقة منتطه معدم 
ل 021301 52(3 غ113نا[ 512134 دك اأجيعع! غ113 
لك 202 [85غ3ط 01 فوع ,قلاع1)3 فرعم 
تممع جع مسمعلة ممكلدركاءءمتل د53 سمففصدذكلداعم 
-5112-[30 1ك 21311م12113111 لاأتهكز ,031213 11311 زا 
.تطأمه تلمقتطدكاعم تلقل تختطدكرعم أمطا 

لهك أل غدتتتناز غقلقطد سمحصدى لقاعم 302 4م11[ 
غداقطد سمقصدى(داعم تتااتتطملسعم عصمتز لأزمقحص 
ماق ملع طععط عترقتز لأزكةم: 3203م تتزحمم تدا غ2تصدال 
-56 ,21د عصقتز طقات ا هتفرعم عطنهتز تفده[ غداهداد 
نال دنللع)! 08ذئز غ3دنا[ +5213 ممحسدىي ]داعم عوصدل 
أقتقياز أفاقطد مففصدىئ لقاعم بقدععرف؟! ,طدد عله0 
فل ععلتز عمقلهءد ,نطدد تعدل طتطعا تاعامط علة80 
21 مففصدئعءط تفانستل وصدئتز مففصدىئ داعم 
اط هاه مفقتصدمدسمعط ملمغقط وتزصدب-قنالع! 
لقاعم ممقلهل مدعمععططععط صمل تمالسطق لضعم 
«أطعلةغ غقطتاعم ,تنعمء5 غقصيز غدلقطد سممفصدد 
طتطع! عصهئز لأزكقم قلأ[ فصا مز عمتصصطا ابطق 
ناطة بطذ عفصي[ غملقطد ممعلفصدى لقاعم بلنتطهل 
أ3ط ع«بنطبطة غقتقطد صوعاط تزه يتل مكلقحم دمن مله[ 
3 انام تتقعاع6 بقوع:2ة؟1 .ذل خلا لتزعة 
بتتفكلعصقلع5 لمغقط عههتز صل “نفصعط عتنقئز 121دداد 
طواءغ اطقاععمعم نز لأزكقتم تطدد طقلدد حكلزز 
أقتتناز غ5[2[3 ممفصدى !هاعم مداه دومع دطامعط 
«ننط قل ضعتط طداعغ طهعلدمرة تنطوغعع معمم )0021 اماع 
ته تصتاز غملقطد لمهم ممعمععدطعرغط تلوقغة تنا 
د38 منكلنك طأكدمم بكعلةا 113 عصذانتل كتضقط 
.تعدطاء١تعقطععغ‏ علة810 أقتتاناز غدلقط؟ لسمفحصدى1جاعم 

«تطععط بيطأ تقصسصيز غملقطد مففصدىزداعم ولا 
دتزمتاناك مم5 بنطمععع طقطع5 ممععدط عمد[ 
-“اء مأل 0214 أومصرعغ بطدد أل ابامرسبماععط عأبضصنا 
عدا غدلقطد مففصدىئلداعم أعدط أل عإنكهنا مععلطعامط 
-66556 كباكهعا مولد2 عغلمخدءغ دمدععطعط عع غقتر 
بطة5 م0132883 03(قنالاء5 أغوطتيال غ2[1ط5 عبط 
-كلهة عاتدط غهن! عصتلدم عضهتز غ2م1103عم لاع 
ممعمع د طتعغط تطل مسقدصا معقغصة تل بسمعطذ اتطقعاط 
علتضنا. صوولطفقصصن015 سنتصيداة .دلعطعفط تلهج 
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2 10]]ز خنفاذا لوا 


.ممتعةط ددسنا 

عغف تلن زع 2 اقطة ممعلت تلمع تم دتإسمسنط[سط مدق 
-تصقط طقبطاءك ذل غدمصديعة بطدد أتتعل طلطعا! 10 صدل 
لمكلصسهقطتط .قتإوطواء5 203 80216 12أط عصبيام 
معلا لدعم علتطصن صتها تتعطسعهم تمتلقط فأدعدم 
.تتدعلطدط ناطتلع 0021 مكلنقعع ل ممطهط صم غ هدرب زغ212طد 
أ أتتعط لاع قأيام تسملتصه مأل دمدسسادعخطء5 
تلةءلطنط ناحاتل عمهئز تتهل طتطاعا لفط ممع حم علطضت 

مل ذل نمل 105ل مماء؟ غفصسرز غمتقطد معلل 
لغدع رع طلقطع5 2022/2 تدده تداعا بغ غوم دع 
لذأ عط أل سدغة تأبماأتل عصهثز غدددنز غداقطد ملقم 
رقع لف؟! .لهك عتاذتز غدلقطاد ط203[12 دكمستعوضعم طع[ه. 
معكلن!يةمء2 تتزإسهدد عمدتز غدلقطه صوعلطدكمعجم 
-06 القلناهع 2261188 كناع ألقكاء5 دل قتإد يهل وتلاة؟ 
لإللة! عثلهئا غفتطناز غدأقطد سمفصدىلد! 

-806 فقاطة الإصصههل2ع)! فقصصدد خللط بمستصدلز 
غقصسبز غملقطد ععلهدم علد0ل8 طلماناهغة ملعا مغمتمر 
لل عصضقئز طهانةة موعلفسصدئاد!01 يليك طاطعا عدمقلر 
لفاقط منالععا عهتز غداقطد عمدله5 ,طدد مرفوعومة 
بتطتفتتطل؟ لنطهتطعلهع هل عصبطتطتل بطز مهس استطهل عم 
تقل تملستصتل صسعلباط ,رنلقهتز5 طاقاخدتم ابابامعمر 
صق لناكلة الل تتزمدسلععا ملأ[ .تسهلدد تدغ طحطغتمطا 
ننه سأك غ جه ل دعص بطز علتقط بمسمقتصدكئعط 72معع5 
بقصعتةء! .لمغقط مرقععمؤلل متزصدنل-قتنلع! 0015 
فلآ نالع)! صهعا تدمع طتمع مد موتط عله 0 

ل 03تنقااعم عطقت أقتاباز غدلقطد طمدصردز هلز[ 
كلداعم 203 تناتطمغععمعم علد0ت عسنتصصة! طقتاطاعو 
818 1ء طع5 قاع "ئها ولإحص أ غ3 نبا[ 511213 م52:22 
3 للاطماععدعطت عل2 0 نتهغة بتتدعلن ععمتل عل80 
تاناص 2620 ,512126 33اتاتعمم ساسنطهل طتطء! ومهتر 
تتنمكلانه013 مناصهم أصا أهقط تبطفاععمعمر 
لكان[ ةا1 كننتقط غمتصباز غمأقطد للمدطتدخزٌ دناطرعد 
تتنتطتاطي غ5213 

تلهطاتقحص) مسهانا كمات:220د غ2م 02م بقتزمتاد1 
مول "قهز طقط1232 بالق رانا طالزاكه طلغ دهز 18/1211 
22 عمل لإصدكق1 21 تمتقصصا قامعد ,(تلدطصدا] 
-©5 غفصننال غ212طك مققصةككلةاعم 2:18ةاعجم ,ألقصة1] 
تلق اسارء مأل ومععيه! القبععا ومولتطععط ممم 

حدعم لكلا انسعمم 00 ,مسد اقطجهدم سناصردلت. 





الفمف8١‏ :1 مدلهمة 


ممع دل خلد11 صهق ,أ قدز5 ,الدطمرداط طقطج11 
أررق5221(3631 265 أل مماءبطعدتل طقاع) صمو 
-ء6 معكلطبةناطاصسعم مهل عددعط تتتمطهرعه0 مكااز 
ممفلد دلدرعط طمجعه0 نطهناك 220 ,لتزكقام ممه زقط 
اعم 201 زع فشق صلل مبطقحط8 01د زع غسعلمة أدتل صما 
-0ا281 ردم دمعغعد علس ل لدعم متمغصة ذل تقطن كنات 
علتعقز صمل غناطعكومع) طلورعة0 تلزإاركقن! قترعة! تنام 
أنكام1ا21 1021 هلإالوتنازنا منقاصة لل طنهز عضدو 
اع امطععمتل تتزصل زكقصط مساحمعد ثل غقصسصيز غمتهاد 
غقلقطك تتزسقصعطء5 عفصي[ غواقطد ,مععة! .مدا 
-5068 صقل اناممستماتءط علبضصنا علدز مودعم عمدير 
-قدع2 امعطلطعامط 1ل كلحم طوطغمط! صمعجدومعل 
تع معد ممكلطةعداطتل مصدتز غ مدع عه مرمرع اأطسة 
تلطه صاصق اطوول[)0 .10 عملقطد كترسلهترها 
زلالقاضيت تقل عتمساععا .هع طاألقط؟ تطق صنط ثلق 
مسعتتف! ,5212 غدمتع باإناصء صر متره8 أتردا؟ 20م 
ماع22 مكل2جر قدصن[ غدتقطك طامقرصدز متزتمله تزمقط 
350 داط شعن زه تناع حص الخ بالد! مسدتعذط هسل توخطتل 
-ع! نهد طهلةك أل متزصتللة ياعم علتطصن بصلده8 اج 
تمددعع! طدجاء5 نم2 م مغباطع كع 21321هز >[ متتدره1 
-قصدى 1 ةاغط علهل6 غوطقطهد فعندم صقل ,تحدد أطذاز 
م فاع اعم فسععها بأقصسز غملقطة ديل دكا 
فوناز غوطقطدد وعد .وترتصصقلاطبطتاطتمعمر علهل 
لتإصطةطغما! صقع1ه530678 علنطمن سأعصا طتطعل 
غ2ن[ غ12هاك ندل مم06 مطقتاء 5 مكزع د رتأكدد أطولل 
-226 لفعوصن غدمدمةعغ صبام اكع ,سمتاعط وستددومعط 
حتهد طه لان اناكهظ قرع ع1 .قطان زرعط معاعر 
51/1 طهلاة عل عمنكعمدً! صددعم تدمرتمةتزمعم 

غأدأقطد أعدطصعم علتضمن مقطبطساطع! وكانقع )ا 
-دملة1ئل مكتقحم علهدء2260 باذ هغمع!-هغم»! ذل غقصيال 
ا 5135[10-1235[10 1[ غقتصياز غداقطد طقلمفط 
8م 203 60216 تدز غ2ه5 2023م صقل ,قلع ط عط 
لزنا زصقاء5 سمكلطقط يفتزد أ هكاع 0 تعنا1 3118[ تلاط 
15130 غقتاتنا “فتتزا لله زسرعمم 

أعةطتماعم1 عأبطصن مععان عم أل مممدعمر ملز 
- 2221 2زْ2د لففتصدز دبل ملدمع؟]! دياز غداقطة 
2 تمقلدل عكا قدصن ز غهاهطاك أعة ط دعجم لاعامط علهل 
رةأنام نطأوء8 .موعلطبطنتطلل عله0ة ممععمها ممتهقط 
نلهغة طذتعطط غدمصرع أل2 زدعمم تودطتل طعامط عله0 


.42-44 .جلطا/2 لاز رد »له إمبوبروم عه 334بساط/2.اأز ,زرط وير 1009 


-تاهطععط جرهاع ملتحاجصه جهملهسم تس ذل ,جطمنورتج و8 -له جتوتك نوه ممهاهة ممطشنداء كا ,55 7بتصله/ 1.لأز عم #باا-له 4ه حول جممةطاء الى جربو بر 1010 
دترم ماداء امطتل مدمفمعدام! ممله م5602 مها غدعجفه دردعمج قاءجة دمل مجماراء | طتمعيه تصبمان! تداق دصرة قوعم جقهلء متعم ممعم هما تفط 
.ف هوملماعما مه زسغحه تصعل تكهط- تتمطعع ججاء؟ لنطعه ومصمات علدلة ومك6ه6) تمبدعى بأموء لمعم ديز تدتفممها ماعمهع! غهصرناز تعودطسعمر 
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لمقصنةز 20م سغتابوع! تمد لستطعمعجم عانكسن عدام 
0311 منامعوضهعمع5 10216 ببطتوعط مدودء2 512136 
-نملة أع ص علتطهن صسمكاعيصة طتل غم حطس رغد تفط طممسسدز 
-01 قم ةتستهمقطء5 بمتتمطة[عغع5 تاساك غملقطد صهعا 
ممع ,1دتز5 02212 مدتهدء؟ طاعأه درمعامماء) 
عنتقا لدكتصعد متدوعط وعمعاعئمعا تل عقطاءدئع عضول 
أدتقط5 مواأوصملة5 .دتدامقصدط صهكق ,لدلطود8 
01١‏ فتزمسمفمدي لقاعم بلسطهل طلطعا! عصهثز غفصياز 
-قصدتره تعقط فلقطدم تخطةطصمع تدعداء5 مرفوعصة 

.لأزكقم عا عصدغدل لدتنتد طتطع! عصدتز وصدره. 


86ل غ5218 تنأقطقه 1هط)1)10 .يي 

طوطغمط! ومتطقط عمعلومءد طلوة تلطه وعدم 
0081 مهل ,قناز أداهطد تمقاهل غدتدتزد 2013 
27 ولزتتدمصة ليلدل غتفصصسسز غملقطد قالط طود 
1ع وهكعط وعلولة” , 'لاا5 طدالق سقصعة تقبوعة 
نطه'نتسه [حلد) ",زوالق عغموداودء:7 و0ممء] نم1 
مسفلدل (ل1أ02) “أمعستوصعم؟ ندل لتكلد11 ([9 
0016 ححدى تطواة ممععه! بطدطغمط! طقله20 تصمتغ وبرج 
ع5 القبعع)! عقتصدز غداقطد دمابملداعدم طقممعم 
بقلطدكزعط تنام بندتاء8 19913 .وتزسييون إعاعد طوطاء مدل 


م 32 ٌ ء. 
5 210 
صَلوا كما رَأَيْتمُو ني أَصَلى 
-ل0[وا©1 بأ 01177610 069طع5 7هزأهء! طهلغه 51761" 
"منرم 


.13 تلوتزوتق مهل عتمدمتا مدل سدعلء مزه تراط 
رومع ضعط دبلعط مكاعرعمم 


قَصَرْتُ الصَّلاةَ لأخل الخطيّة. 

0000 167670 عغهلهذاد «ملأء 776777670 عاق" 
"روطن 10 

ه522 غباضنالعحم جتقمعط علالدم غدمدلدعم 

تاأضدععمعم مقلساط طقطءمتلك! ممعاس0سلع! رققمدة] 

أاعمع5 هتزستة كان لبالع! تامهم أممكلهه قنك مهل 

-0156 083از ومفمتهعدطع5 .213هم أدطاتصدمعم 


تمعدطء5 طوطتمطعطا وتطقط «معه بمفلهل ممعلغبط 
غ213 لوطا تمهمعم 


2 مآتاز أخخاذا نيوا 


-فجدعم ماععة11 .تستلمع5 دتإمو لوطه نهل أدردل 
دغدد عمل طلطع! موعلفصدئلداعم طاعامط يسععلم) 
دمضنعءطعط أل وغمعا لقباطع5 اندلقل غقتطياز غ213اد 
عسدز مغتلبوع! تفلصتطعمعمم عانمصيا غدصصرعة 
غ212ط5 سماكيضةطاعمعم صدومعل بقصعمة؟! .للدزرة؟ 
-236 لقعلة كذاعز غو مدع دضهد أل بغوكترعط غفصيل 
-ه5 توقط علفعدز دلإمطبدز صسمعلط دمع 15ل ردقا نمزم 
ل103 بموتمناصع؟! .دتيمطففصدز عتددعط صدتهدط 
«تطع22 عأنطضنا عمقعداعحه عتقئز اتلهل صق اسع 16ل 
عل602 مهل غقصصسز غمتقطك سفحصدى قاعم تعودط:١تهوط‏ 
اها3 6[د21671065 عصدتز أكتلدم! صمعءغ د طاءدذل قانام 
اع للقوع21626 غدمه0 عصهئز مقطتخباطع! ممعقلد 
عط متوعع5 غقطياز غملقطك تتمحصدئ لقاعم 3إد301[ 
تددعط دم -دغم؟! تل أعلدمرة بوسقلتط 
معز 2020 عتطعلهء] غهم 02 عم ,0(3نا زناز5. 
رثن هناعمقطتتاعم 2لإلاكقن! ودمععتق! كقبط عوستلهم 
-متعجم علتطصت مخطتطبطع! صقل بفتكناصقته تتزحملة زضقط 
1ط مه لفقي !ةاعدم جمذلهل مجاعرع دم طقل ناتصيعم 
داعم تعططتمع2 عأباتنا هعم ة:1ة! بجمعدة)ا مأقصصياز 
غدمءغ عصدرز اتتهل د20 غ021 غقسيز أقاهطاد مسقدمدد 
021 وزدد وعززز 9011 أرصملم أ دع دعم لتركنا باحاطا1 
غفنقئزك داله! ,)2 تنا[ غ521 211ة دك [داعم أمة عدر 
تتوص 202 صدل 2م12 1ل سمعليه01121 235 نتيا [)ة511831 
3510 علااتسعم غمتدتزة دعداز يدكدتاوصعم سمل تدا 
نه[ قنز غ13هطد قتإصطة5 غ08هئز تدهع3طع5 202135 
-252 تق تطنة 01152202 .520 هلان أناكقظا! قم 10082 
-كقاء زدعم صق تدوع سمتدعمم علهل6 مقتاعط صقل تمت طه1 
طوالق طعاه صمكلسهح 161ل وصدئز مم5 بقتإصصة 
غ1710نض 00ج :111611616119107 167710 4907" ,511/1 
6000 «ملصبنطاتأل طماءغ وتعبز مره هأكنا :10 
«هول” ,قتزاتطتة! تتحدكحا"! (44 تتطدللا-صد) "“ماع مع 
ممه مناء:7: ه0ممع! 77معأكماءز©1 غوجهق تيم 1 
(64 تلطداا-سة) خنطا مم عاطأوزاءىعم ماع76 واتعثز 
-12256نا[غ3 لقطه سممقصدى 21 اع م ,طقتنط 1 ممعرم1 
تقلاوء5 02ناك عمهتتهكاء5 غ522 02هم عسخلتط عط مغر 
-20ة كذ ل ,51ة151آ 031353 212:0 0 ناطرزع؟! متكصترم مهعدرع0 


.154 مستاط/ 1ائز 0 طسعزس فاه بزميرو جع 1011 
02ت _مملطا/ 2 اتز بز طوطف لق صهل ,285 حماحا/ 1 .لاز ,ز من بط ةله زنصطوبة/8 ,499 .صمادط/ 1.لاز :لووك فده كوه ,19 2صداذ/ 1.لئز,ونممو هلله ازمر 1012 

مهالف! طها12ق55” باكتفقط مسمكمعط طفطعمط| متوصطازهب تمودطعد توعندز سمط جاعله اتلهك هاتفهزال سدتفتجمععا بروهطتد8 طواه موغبرطهوزن 1013 

فنا مدومعل طدطامط امعط امد جلها ان ناكف ,جطسنتصيدك صئط عتطة| قتف ممتاكب ١1‏ طعاه دمن مودس لمن ؟ع 2لهطى ممعاتهلدلعم نمله مصحدتدوهطمد 

حدمعما ,قرتمترفط سهاافط نلصا برسم م2 دسماتهوء اعترمعدم متت فمسحه تدجسيدى ,مطتصتص عم عإزه طمافع مدع انفنق سدتاءط هجمها-مسيمرعم ,اطهط م1 

مجه لم2 مومه ردسة مغقد طقامد متهاده "تعره طمط مل كبز ماعده حدة تعدا تتفمعط نلها بجؤما-د ماوع همددة مدعدع نهدا عان سق متك 

(196 مسلط / 2 لئاز بره -به طمطعملة) .مهم هماهم مجسعطءة 








2 طتكاز أخخاكا نكيوار 


أمظ طة2021 تصأ غهتزه لباكئعلدك! (9 بطه تمسر -لة) 
كأككة؟ للطة تدم صقغهعلدمءدع! صغم رطقط 
وطق ,لات“ مها سمومع0 امه كلع ستل سميتسهم 
«تتاع حص عا تتا ورمعل ديزم وط بهد ألا للع 5 ممكلاع متتل 
وخطفط ردكت غدمهلمع) تم غمم لمعم غمتططعم 
لوطغه انعط علمغصن "تطصسستدم عا علتهه ,هنر مهصرئنا 
.لواتاقط؟! طقاءغء5 متسقععم غفصسياز غأماقطد 03هم 
كطه! أن 0 ذاه“ صما ممع نومع حم وترصقط د ,نذأ غ522 
-111113 03131 النتاناط مهل للإمطوطاغ0ء! بجعم بادا 
محاعلة220216 ,12126 ترقكلت نجع م ةيمها لبجمع؟! تروط 
للق طغدملاغةطقطدة مسدعصهلة! 021 3512 [ن هتدج ,نكل 
-118أ10618 085قز اللام 01328ع5 203 60316 تاصقم 
«أمطءا علبطمعط ومخطهطا ممعلن زسنامعمر تدا وترمقضهط 
.منكلنء ل02ناك أضأ تع معد طقط 

تع دعل سمعلكيصة طتل معط سدحاتطقطك اوه 
,هغل غبتطعوذل وعلط ديع متناءكعصد زمهم غقطتكهم 
قله لنطفتزكة زعمعء3 دتزمعددزصدم لهسامتك؟ 
-ع5 ,طتزة وترسمستعلتسط طحطفمط! ممععد؟! عدلهاد 
86/110 تهات (أطكعم حمطا صم انع زمعم عصهل 
-)5[031:8 الناصق لق ,طلقطغم لكا غباطء 15ل وعلط ع0 52[9 
3 قلقصداط! طقط5222 اناتناضعمم لقطعمط! غمعدزد 
لنعلمصصعط عدتقطد ساعطءد مععلتملداتل تستهمع 
-0106831 دقل بقتوصد 6021 تدبادع5 رطقطغ0اء! 1ن 
عضقتنه لتقكاءد أتهل عصذتنه ندر تلعاه لقتصتصته مها 
-نالا206 وأفصبا] غفلقطة موعلممدكلة اعم مفعلة عصديز 
منكاناء طقلتاك 52218 التأطقطاك عننهتز غدم02جعم غتحر 
أكلةك عصقتده بتنإقطدد وطتصقط عمذرمع5 حرطت تل هاء1 
65 مقلهل عضقلع5 صناحرناوعمم قدكتادم صل 
1ل30! عتهئز قالط طدد ع(10) ,أصماء؟ مفكلة تتدوعط 
تزتااء61م 1628م52 ناهأ أأععء! ع6ل82ة عله زمء5 
علناضنا طففمصدز هلهم مدعل ؤدعةركتل علد10؟ .22د 
011لا ءا تهعمء0معم1 

أع عدم علد60 عانمصيا دانم موعلهتهنووزط 
تن كلقته أاعمع5 بطعصة صقل عصدزهدم عصدئز علميدز 
عقلقطة صمل لوطملا ممدغصة تل تلسمجم ننمغة وسصدزة 
«طوطاغمطا وعلقده تصا تتتعمعك اقط ساسع ئذل معائز 
«أمل! ممطللهغةطاتسعدم غدمقل مسمععه! أعذدان أل قتزم 
-قكلء5 سقس ممعغمعه ركتل عل1102 .فسفعم طقط 
علهيزة! 602[6 أمرماء قاد ,اقل ألو زصعمم كبونا 
«قنالع! مسععدءط اغقطا صتداء5 غداقطك سأمستمعمر 





الفمق18 :1 ممتهمه 


عمطعا فيل انتمل الع عغفصيزر طدطعمظ1ل 

ألتتارعمم بأفلقطك تمسأعطءد صوعلتعلة11 عصدتز طوط 

ع2 طنوة ألطة فوط .قصسدان موغخملأدمعوعا 
مللةطغمطك! غ12ةتزد-5[312 عمقغدع] غدم لدعم 


014 دهعل هدع تعدد الحصدط! امطاعدقة1 
طمعمعع عاأناكقم طقاءعء5 طقطءمطامعط مقدما 
.ممص طقطغمط! قبل مدعومع0غ3 [قطك ساعد قط 
هناك نهد 363 ماع10 تفعتاءع0 53514 ولإصصج نكال 
-ذل طوطءمطع! دسلع!1 .دنل تعودطتل وسمدزهدم عصقر 
-06 ق0صوه لترمقصة! مقر نمال صفودعك للدكام 
-)0ط! 2303 .صة” 0 اق غ73زة دعم دع ةطتزعتم تنهعدا 
213073 ناك تدقع[ لجع زعم لطاع قحا بجنالع ع1 طه٠ط‏ 
طدطغه طعلرعط 15 .دتسمخرع م طقطغم طعا ممكلعد تل سقط 1ل 
3ل أعناك بطلققطهز صردلقطمدعم: بستلععط مدودعل 
210183 منالتاطعتط مهل وتدوعط مهل للعععا مغهل هط 

نازع هاه مغط عتمهط ومذتز طقه دهز مساملكاكعتم 
نام عامسل لتطتصدة طقطء مط امعط طاتغتقطعا ه116 
مقنازن6 ومعتدط ممعتطءامط1ل اص ,أعبكععط ومررها 
-1ل ,تمدع مفعلة .تدتردعءمع] طداءغ دترإمطقطغم طعا هل 
-كتتد تل وصذتز ندل ملعطععط طقطعة صهعلطتحعلهمم 
-3 ليلا موتنمان سناصه0ق .13 ةآنا 8هم ططعآه حرهعا 
علنغصن مول سنعأل ذقاط غدإقطد صقل طقطغمل! فته 
صقل أعنععط ممعلعصدلع5 .تطليمة؟ تنسقط زعم تمعجدم 
غلتتلمع2 بلقصصيك وتتصقط طقطغمل! غ5 ترتلميعط 
لم01 ا0ع؟! طوطخملا رطاهماء5 .2ه د]]! ه1322 
لتنامع ,2[222" فال تمفوعمعم تدققطء5 مذكليط 
طوطأما! رقتزع"نق)! ,طتطقطد عدتاهم قهز غم02ررعم 
دكلط طلوطءغمطعا ومددطلل عذلقطد صدعمعل ملءطرعط 
ضفل ,غما-مغ ماعط صمل غداطكط تومععاداء طتمعمم 
-فعدتزى سفعلة طوطاغمك! 02هم طمعاغهية 2ر015 010[1 
:512136 ملل غهخزةئزد 
-طةطامطل! سمعلاء لدع تصعحم طادحلك! دترستملروء5. 
-ء5 طقللق ذلدمف! ع«تلتععط ممودعل تتزإضقط ذتزم 
3 ردتزه[ة8]5 .طلطاكهة صول ,لتلطهة ,لتسطه تتعم 
,071/1011 «أطناى دلهكة ,[677:0:11!!4 له ,تتقعاهخدهمع 1 
حطعاهطتل نهذ مكلقمم ,لعمأاه!ل؟ مطمه]؛ مها مسامنهاة 
-تصبولتتط سباص ادوعص رطمكتصداط بلطم تادعم مدا 
10" ,لاد طقال سمقصعة تدندعد طتحماهتم متزص 
لطوالةق غمونأونء71 ولومءا دجما إواه"عوعورعط 


اش , 7لمصجاطط ,له هام-له دروهه افا ,57-760 7تسملط/1 لاز مم قاب الله جب 0-قج ,3-415 1ج صصلط/1 .لاز ,(مبرعه م1 -أه مهد 4و0 إررج وج 1014 


+219 سلطا/ 1باأز,وتممو هاه جنير ه1 مهل ,262 صلط/1.ااز 














فتقمة8! :1 مدتههع 


عط علنطلانا اتقكاط مص ا تعسعمم دتولا تطوا؟ 02 
حم ءلاعع تل دمططام سسعصم علبطدن دملرعط دتمل 
غقتزة تممععطءط معقطتاع: قل ,مةستامصرج 
لق" كاه غدعدعده طعقطا مكلثز .مه “سولق 
8 تتقلدد صهل غدونه لهاك ,ه11ةانا مط 
-2356 تلط .اله 71776ه ,تدك طذالناتكهط 
دعا دبجلمععط ملسن مدتلف! دلدمع! مجملغهط 
-عم دكلة !دبزلا -هلدمع! عمد صدل طدااتف 3د0دم 
لقح صم لمععم أمعحم عأنغصن حالما مدعل دومتر 
عطغسصتعم تطهاة تزضعم صمل دنزلا -دلدمع! غهزو 
,3م13 تغط لماع :1/1أ5 طهالق إدتزلزا 
-0207 عمعطعد م اتواع| جه 176192701 و1تعتل 
-0[05) غه7[أ77 ١تمعاه‏ وأ2 مترمعكام رسام طه 
0 لوزء؛! 1161196101011 0119ل[ 0م516 .عبر (611 
1 1210 مترمعكلد ,اتنا !أ020770 “امدعطعدى 6 
نطهلهملهة-ته) "مانام متره (صمعماهط) غو اد 
أنلتعط بلقا لأسيل طتغقطك! باذ طواءئع5 (7-8 
212ل طدمعط ,511/1 11داله ازنااصعم صدك تعدا 
علمء8" ,ب0' 89 07070 ,حلدد أطدلة همع 
“اعمال وصهئز ده عمل طهلاة د0همع! طذلد 
8 قرة عمقل طولنسرعطءعط بدنزللءمملاطهاما 
طقللف دومصرء5 أطهاءلقام صمل دترلا-ودمم ص11 
مقطا كلهم "أمناصعد هنك[ أمبامرستدعمعمر 
1 قتإصطدطغمطط معكاتهم مه تزصعم طهاء؟ 
كلد رعدع؟! غن1ناقا 10 ,03نام تتاء5 ع تفز عأب6ض دع 
.ةنا مهاج 

0أزك3 تتقلهل ذل مععلقصدى!112ل طوطغمك)1 
علو متتةلإصعم طتقطعا ملا مفلقطد متريملمبرد1 
12 ل ذزمقصط عنقيا! ذل متإمطقطءمطء! مسلع 1 ديهكا 
.ةلإضطةطامحل! طهك غ021 

أهاهط5 «سبااعطعد سمكليهلة1ئل لوطغمطك] 
-ع5 تلقكلنهل1لل عصهئز غقميي[ غقاقطد طدد علة80 
ع6 للدطغمطء! مملعا موكلفصردى [ماعدم مسسزعط 
نكلهتة 1جقل نف!:: نال طنائل متزمدنااعء! 2[ز8 تاطعه 
5ل2120(381 1ك معلة تصص مكلت مع 1ل طماء ةعمدو 
ركتطقط “تتمسقط دتيسطعلد؟ مكلئز ملستل دعوعده 
صملة .لتزكقده تتهل عتمباع! ممساغط لممتدمهز جمدل 
-6! بكقانةزصدم طأكممم دترصبط كلد قكلاز رأمماع) 
لم لملع! ممععه! وسدلناتل عبصقط لدطامطك! مدقل 
تتعمة5 غأقصدز غأذاقطد تمذتفل طوطاغمط! ترد 
باناطسطك غدلهطك غهمكلت؟ دن تترمعوع دعم 





2 1110[ أخفاذ! 151011 


.لطت تزما1 أخرعمع5 [القتصا صمل طتهط0) متزرر 
3 وصه) طقطغمطعط مملطء 1و ط سسعدم طنوق تلطة 
221273 كلنكلة[72 1ن كنا ناط 13310 تاناص ءادع رطهرم 
.لتقعاقاط ناهأة طهتلق ومفره بغز عألوط 
كلةلصعط ,أوانسصرال مصلععا لدطاغمطط تمساعء5 
عط 214[ ,تتقاعم تتدع صعل عفنام مغ دعو ط تع مر دتزدر 
طقاعءاء5 .وتومتزتسعم عمل طذالف دلدمععا وتسم 
211102205 دنال دع 2 طحوع مد طاتغدطل] ,نط1 
ألناترةء! بضصقط ,لكدد أطذاط ملهمع! غوضجنه[داد 
-نالسقلط .سمغفوستعم صمك غقطتكهد تاذكاتتء ا مرعمر 
فال صمل صنل ركد 1ه ابتحلك! غناطاع بزطعصر عأنطصنا صجع[ 
11021 .(كقطم تقل طافعسة!؟) حكدد تطداا لتقصدم 
-56 221101011 رةكقناع دعم عنصن وملضعط مجعلتن زمقتل 
-ل1ل مسععها يدتزممملطءامطتامعه ددمقات موتهوم 
-2ا22 غ533 أترة'تزكف-!2 دكنك/! نطق وبخطوط ررقعلطدد 
علتكصنا مملصعط طقحكعم طوككيةا عنم عطيع تقدز 
- 706 عغناكنائل12 ,النات2ة1]! ,فطع طغقط)1 حرطا همرت 
011717711 ([ن1/ 716 بال هكف تادعم دومع همل رهكاءم 
أتقل سمتعدط مخعلساط تتتصصم!رمع8262 م0 دمع رمعا 
.طقطغمطءا 
صدعلافء طسعدم علقلة]ة1 طقطمددم مضسمسعدسعد 
بمتهير 2,795 يرز فطع م1 علتغصن عدم هزد مه 1اط تمه 
نمامعط أدعوداءد 
اعم اناتناطعم ,تلععط قلط قنزمعلد 0م86 .1 
-6! مفعلةمنتتعدم تدا ركولعز عقصتلدم ومدنزغدم هل 
66 اتقصطا ملأ[ عغضتهترد طلمتمععلسط موطازة 
-مهعللددع اع تزصعص صدق كان يدك اتطصدك طدطاغم طلا 
طهك صرهغعءغ قتزمطمطغ مط 22163 متزم 
-قتم طقاعغع5 مهعلبه1ة11ل طقطءمط! هترم ءلهلمع 1 .2 
لناز مأل دتزمدنالع؟! مكلاز سقط طقودعغ عليه 
مسقكلطعء [مط لل عله60 مملددر 
-06 تقنادء5 ناز غقتصسزل طوطغمطكا دتزمعلهلمع11 .3 
طفعفوصدره طاعاه تلقطغهطاعاغسطء015 ع تفز مدوم 
اعمع5 ,7053م 3نال أمععغط تتإسقط سناملك[وعصم 
دل طذالق دلدمع! طملدسسمائعع8" غمستاهها 
«معطععط ردتزا! صقل أمغص ةرعم 01 طداءة عمدرز همح 
-0غ01 صمل عمقعد1 أل طداء عمدت دمح تدك طول 
ولد قعناع معتم مترصمط طغهمطع! هعل] "لمنزلة اد[ 
نمال هكطلهمم دَزْد5 "باط [0غ جتنا إناقاة ,أتأطم ,«أطكمع 
-126 عنصن مسمكاسس زمقتط .صمعلطءامطتك عله 
مومعع! عد [قطكمعط رطهللة تزتتسيع دم صمل زناه 


.278 صلط/ 1ماذز فط هكاناه لبمركسوه صم 99شمسلط/1.اذز نطوم كرون جرمرك وي 1015 











2 1110[ احخاذا تنيمم 


طلدلاة أزجااماء16 160ةز ,1213 قاعم لانكلنا تانام 02 8 
.تستاكسط8؟ طعاه سمكلغدبرد ستل دممسستدعدطء5 ,1/1ا5 
عوط عاماكقتمعة طوطغمط! مصععه! رمسلع! ستحليي 
عمل طدلات غناطءتزمعمر علطضت ماتيعم بطع يطهل 
صقل صدكة مسدتدل تارعمعد بدتراا-لناكة] غباطع تزضعمم 
عله دهناز مما غدتزة1ل ردئغع! سملب غملقطع 
صل أغقطععهه طه[د20 طدحاغمط! ومععه! مستاكماة 
امطتفهه علهكة202-1د! تاأدعطد علهل1! .مه دعستعم 
ألاستاضعم ,وتكوى1[هع علبطسنا طغصتعم تكتيعغط بط 
عمقطازهلماع؟!. ,فلعة1[ بطأطقطد عصهتز غومهل0جعم 
علدزهعتضعم مهل غقطتكهه تتعطسعم دمغدطعد ملؤم 
طفامدوانهء وكلهم '1/1أ5 طدالف ملدمع! غدد علتخصت 
8هز اقط١اقط‏ فملممع! مقعلل نازسناصعم طوطغمط] 
-56 ب[61106م تاناصناه]أة عمدزصدم طعامط بلتدط 
-52 صقل طذالق دقدمعء!ط طلخلتطتطه2*" ,2ل د! تاترعم 
-6؟!1 08ةثز تسمعاومة560 ”دبزلا -اكة6ه1ل 52هء بلدا 
رلاللأكتطا/! صقل ستقطلي8 طعاه دماغ هتزه 1 03 بأوممرع. 
بلتتلتاط بتقصمعسة ,أزصدز عممامع غنود بطل علتهط 
علط وصهتز دتزمعلدلصعغط رمستاع؟! .طدوها طوولط مقاة 
-56 ,53136 120151 با"اتتاعمه ممهتتماء5 تمطحت ذل ميك 
فمعضق! بقبالعع! طقطغمطعط أل هنعط ه00 صسذعلومة0. 
.تزناأنامعم تدودطع5 تتزمعلةزة[ 12 

طتطقطة عمتاهم مهنا غدمهلدعم غبتسجعلر 
صععلة نفعدئزد للفاصععاتتط طوطاغمحل! سبولنت ممغيصنا 
صرقمة5 أنعهئزك- م تتدتزد تناصهل4 .لفصصناك أمداء] 
:لز ركةاعط قتصذا 202 نذا طدطاغمطل 

لقطاغمطا ولع .غ5[1313 تباعء5 موعليه[د1تط 
عقجرزة سدكفلة مدعوصعل مععلاهعوعصةتل طعلمط علهلقة 
-20313 عحهتز عمط تفط عتلععط ممكلرن زصة1تط .ضتاجر 
1ن أعغنكلأقدعت0 عابطصنا وتزممهليه[داء بام 
.طهتة دمقطقط تسمعصعل تدكلتدم صسصدكلل طوطغماز 
عانلنا .قط طلدودةغ علناكقتم طماءغء5 دترصدمعا هلآ 
-ع قمع طق لبعلة011 للوطغماء! هبلع؟! تقامة أل 
“لناعانا ركنازنا5 0113 312818 1ل 0011ل أتزعممء5 ع3 
سطع حت تزع مرع5 521512 نمع أ تكن زططة 01 151211(03ة1 تلج 
ءادنل عصقتز طغدطء! مبامهلق .طعداطعزلالله طمصسدى 
221818 معلل ةكتصتع اط تدر طادحاغ م1 رعط غ532 
-56 غهناأصرعته فطدكتكرء8 .سدتل مومعل طقطامل1 
غقتصباز غماقطد تاناكاأودعم وندتز طمدسدز طملتسسز 
0523 لاهن[ رج1قط غ0 ذل! ددمع! تعدا 0مع در ردع3. 
-نا تمان نهل بهل اعم معلقعع! متم ادغ د ملع تدع مع تر 





لتنا رطمقصدز طاعاه 0113053 كعتصتقط طلقطغمط؟ 1‏ .6 
لمقتصدز ماأز .فلداعكلها وصدتره كداعط دمل اهدر 
تداسحمتل طوطغمطا! لوبعد علدزءد ستفقط علقم 
رصهعلصدى!12ئل عامط علهلة طوطغمط! وعلهصر 
-53 يال تاععمع5 ترفععصدأل طلدطعمطا مترععها 
فلقطء غقها 

ممعمعل مق لعلداتل طدطغمطط وتزمعلدلمة8 .7 
-كاقعم ,طهية وكقطوط2ة< صدل ,كوع؟! ورقياد 
صذتعودط دسلع! ,دعق درم لتتمطقهدم دز ميا 
صقل ومسطصدوعط ومتلدد كعتضقط طفطتمطل1 
ولع سدئومدعل عدناطتصدكععط كتضقط غمتقطد 
غ5[02132 تتقعاتاط أعنكتعط مباترهلت .طوطخملظ 
خلاا/ا25 1ع تنةز 3م02 عم نا اناتاع اا بطش طاء محل[ 
مهعابملةاعحم دترمستملبط طتحه لمجم ,تممةغ مهكلم 
دل أعسكتعط عل02 سقملمع! سقاهل طوحاء ملز 
لل ,نط مسعتيهعا طعل0 .للععء! صهل عتددعط 22025 
-نتطهل طتطع! وتزصتاوع منامعجم علنخصن محعاط زد 
لقعم اء ع5 28قتز للقعطذاه! لنعصتجم لاز متا 
عقط هلزملدكتتم مقط طهومعغ يلدي مدورعل 
رت ةلسدمتل طقطغمط] طداءغهد مسلط مصدثز غدل 
دصماهل ومساللط تقل عقباءء! ومهتز اتدل تماد 
حلا لل أتتوطاعة فتقامع طرعد ,اتكلألء5 طقاصيز 
.قغماع لضعط دتزصعلمعة1! مطل معط علنط 


-قطعا! ستقاعد 5212 تقد تومعمم طعامط علة10]" 
قمعنة)ا لطصعرع مدعسمهاقط 203 قالط تلهبعع؟]! ان 
نك كناققط اهلظ قنهل تمقصطا تدع ه ه0135 ,نط1 
بةط-ةط6 ومدتز «دومدذاقط 303 للديعع! وصفره 
-56 عتانتلاط نهل لقضهل “تخبلاع؟! بندغة واأع أكزعمعد 
.تادز لاله غ2 مزقلاع 218 تاعلط 


“نوترك مهتت غناساصعل3 

صتحاتت دتصتاغ دم 202 بأفتصبدل طقطغء مط ممسقلة2 
-5213 (4/1آ5 طدالة أزتطعده مقط تزه توع! قدصا بضغ 
حتنا غ2 أكدسماطعط درفل ,/خادد طذاأبالناكهظ ملهمع! غدل 
-ع! تل دعقطتل طتزديز؟ تصذ لقط دونمع)!1 .دستعلد ع6 عل 
وموععطعط وع3طتع ,قتزصادملامع8 .طوطغمط1 003 
3م تتمقطةص1ل 10002 عققئز لدثتنو-لق غقتزّة 
علنكصن دملتتعط عتطلدرعغ ندل بطقطغمطع! تكدد طقلدد 
-06 مقتام تع عم صقك علدا-10د! متستعامهه سما 
ةتأططة تنهغهباتصععط وصدلز 003-002 دمر 


.80 ممططط مطمنوونصجم 6/1164 مدل ,11 1مستاطا/ 1مائز ,رطمم فم هطة- له ,1/111 ,285-287 صسلط/ 1.لاز بزمماطب ةزه تنبرزوي 1015 








انقصقه! :2 مدتهمهع ب 


عمطا قباط .كهأة أل دمع باطاءكتل وصهتر [خلدة-اتلهل 
-5 ,2128 دل تعمل نفصدوومعم تدعدطءد تصذ طقط 
..12 لوتزوتلف صقل عمدمنا 5ئغأ1للجط تتهل غدتزدمام أدند 
تلزسمسلع؟! سملم غم 11ل طعاوط علقل6 ,تجهاعة ملق 
تناطتاطة غ50213 غممله؟ دل تأمدوومعم تدودطعد 
غ+213ط5 أعغصمعع دعم طملممعلناط غدصب رغد أقطة ممععهع] 
-م قاعم تدع هطع 5 بط | "اباط ناطت 2 لق طد رسمكلطد8 :رن للتاط2 
ع1 لداء؟ وتإممححصدى لداعم ملتزغددصدز غدتهناد تأصمع 
تههوء؟ غبماقعط لقط دمدرعءط مول هرم تؤولم 
طلهله0 صتقط طف ءامص مع نامع د مطتهتز زطدطغم طلا وترصط جد 
مفكلة عل60 سهل ,"(ه/1غلب0١«مطلق“‏ علذكدا مدودعل 
مغها-ةغ2! مدعرعل سام دعستل قائط ولقطهم ترعط1ل 
ناطق طاعاه مدعل هترد مزل 13تهاستدعدطع5 بدتزمسمتداء5 
كلانال710 تتوعع؟5 للم زدمن ل 


ا ال ٠.‏ 352 2 
كل كلام لا يْبْدَأْ فيْهِ بِالحَمْد لله فَهُوَ أَحْدمْ. 
-ع0 تواصأل 00216 عمضذتز سمهغأق لمعم دناحمء5” 
بط قمعم لقعم معلهجم طه[دلتصضقط معدطتدعدم مدوم 
عمطو امعط ودمغهمء6 بمتزسلسنئلدل؟ 1015”.وبط يمع 
,1261116/2(/2616913 13 رن 1/135 نام16 عد« .قير 
كان الي يك إِذَا تَسَهُدَ قَالَ: الْحَمْدُ لله. 
تنقكاة لاقتاغط لساططهتزكوتعط م1زز ,للد أطولل“ 
لت رزو [ازاييل ترز له رسهكله هودع 
ةلا لتكه8ظ د0ممع! غدودتقط5د ,سوتلسدصع] 
غقلقطه تنقاهل 12202 تتعمء5 دصمامهء نئل جود 
عا علولا سمعلطة نط سصيعدم طملمهطذ مقلغء5 يقمععة)[ 
بلاكدى طهقلله انكمظ ملمومع! عتائج مهل طوللة 2023م 
ممعلطازة 15ل 80216 رسساصةا! مسمعقة متزصاقط تزع معو 
.51 31الدالناعمظ ملهجع! ممهلدك تدمع لأ دم ته جزمعصر 
:غ12121/3ه دع ةط سرعم كلقع 
فندعة غدتزة اقباماءد قلعت يدؤم دعلترء8 
طهااسلدكة؟” موتعاطذ[ مممتم1رعم تدنردع؟ ,مدعاومة1 
صقل دمنن0-لق غمتزج-23ز3 10601263 دكداط تنود 
طوطا مك مدرععرجع[ 1926.غه هد طقة صذز 6أ2جاء 212135 
أفمكلة؟ قنك تامفعومعم تدودطءد رماأهمدىلد011. 
لل صقل طتزدتها وتيسمسسايط طوطامطط مادم غماقطد 
2/2 3ط تمع مدعا بجنا هتزمد 0213 أل دانم ممعاط زد 


2 1110[ منشذذ! 110111 


2 طعاه عدئدع010 ودلط دووصتطءد طدط مك1 ديه 
-أطقطعم8 م10 قز طتد! طقة مصدز مواتطترعد طبرليام 
-لل غدمهل طقطغمط! رمملءاتصيعء0 ضمودءه .دترم 
عصماتدومع لمعم ذكاط دعدز طلتقطعط صدل «تدعدعءل 
ناماه تابط باذ للدفتصدز فناتعد تترصتةل0تردء5 ,فنص 
مهل لد علدلقت تتيصطوطغمط! ملق تتإصصوتعقطعدو 
-قصعة طللغمطعا وكلاز .302 021 مدععصدتل معاعرعمر 
-2هز5 لل 20313 اننايام غقممة عصدتز طوادصباز ليد 
«أمطعا صم ءادع مع لسعم غدم دل عأنامن وتزمتودط مدعا 
.تابط دا صنامأكلوعمم أعتلمعد ورصطوط 

عا مسملهل صعغايصبحعط وتزم لهل ضعط عغدتستلة)1 
لم1 هتقغارة فاتام موغتستضعغط صقل لالوطامط! ديل 
لقطصناك تنبللتجصعمه عأتقصن غواقطد تدعودعل طقط 
علفعدز تتعطصسعمم سعوعاطعاهط 1ل عل002 ,نك فمعتيوك1 
,5213 نهل طوطغمط! متمغسة وسدزحيهم بالقاميع) 
.القصةا! طهطات512 غلاتتامع مر 

نوعط غكفقلقط عمقل أعناك تفص قتزمعلدلمعلط 
بطناطتط ,ممتمكلهم 1ل كتزدم مهل أعيك لمعا رولك 
-لالتعلط كنتتقط فوناز اعففط! .طقطغتمط! غوصدعغ درل 
«أمطء! بطقطء5 .طقصصيك صدعمع0 أقبادعءد غأفتناة صرت 
غ2لقط5 غممعلت؟ دمل تقل تأدمعوعمعم تدعدطعة لوط 
-دصدك غداهط5 دترصعلمتزد! سنامدترصمم ابل مهتم 
نلة/ة علناكقدم طقطعءمطها "نود صهاغدردترولل لهم 
مم غم دتوتل طوطمطا ,تذتوعط صدودءط غقلقطاو 
ع مع5 ,136هطك دمدلهل0 غدئزك فناتصعد لطناتاع لزع 
2 طتتاع 0213 بتأناطنة ,تتدته لم أعناك ,180ناة (إلتا تاعلط 

تمعن ذل تتمعلتة متصدكتل طوطاغمطع! وتزمعلهلمع 1 
غ5!1213 تتإصمملقصدى!011 كلصن طدد عمقير غهم 
معط مدق علدا١اكله!‏ موعلكيسقطتل طققل[ كفصسيز 
-ة5 51213 طققتصدز طعاه متسلع غ01 زرده سام تصتصر 
غ023 طنوة تسسطقاعع د26 05هئز 18ئقتزمهة5 دمعصلط 
غدمتمعة كل سعكليه[ة011 سكليه وخطقط أملعلوتزعمم 
-لتتماتط تقيوء5 سععايملدائل طقصصيك سمل تتتملتام 
مدصتالدتزع ماعط عل802 تسولاكة عترقره عمصخله5 ,قتزر 
.تلقصصناك طة[208 دأ نتطلعة؟ عمذز وبخطوط 


07رمع ممع للقطسدة] امطامداح 
تلإاتصة 01131521 تمسافطةءدك مما غهعوزؤوتط 
تقممع أدنادعد بللوطغمط! ديل 303 بأقصيز عفلاقطد 


.40 .تقلط سهة 34-37 مرتط/2.آذز مهم -أه [دبرويوم! صدة 02-310 3.متاط/ 2 .از ,بويع رم 1017 


لمععسمه غدردعل مهمع لفمصةز سممل هروس نأل مدل امبرو براق وبر 1015 


لصون برطم جو 1019 
.تاكتك جيم 1020 















2 1110[ خخخآاذا 10111 


.+فتصدز طوطءمطعا منمادق متسمغت طتطع1 

بأمعقتزد مقاعط قيال غدم هلئاع اوطغمطء! متدلوط 
غ218ز0312-5ز5 دتؤطة"تماط3 لل غبملاترعط تدع ذء 5 أله 
- لم8 .قتإتمساعاء5 صععاعغبطءكتل طواء: عمهتز 
ونعقط قلاط أمهاء1 ,نامسميهدم فكلاز متلمعط ,دترم 
امعط غمنطا علهل6 صععاطقطع5أل مجععروعا علن0نل 
.مدعلاء[مطلل هماهم غلل2د ممكقلة ممعمدطا ناماج 
لتطتصدد مععابهلة1ئل طعلمط غ5[1319 وسقستدعدماء5 
عتلععطا بسرتصهمم 60216 عصهتز أودط 016ل 

1لماتسبحعط وعوععد طدطاءغمط! دمل مدابجزهاء11 
عانازصواتل يالها بوتإصديهاعدط-ممتعدط متتقغصة تل دل 
-«م علفعدز 30 عامط عله110 عقلقطك سدعدعك مدعا 
«خباطاع15ل وسصهز لقط دعمقع)! متتماصة ذل عمدزحدم بلدا 
8 3811هء أطلوعم مدومعل طدعتمتل مكلثز مها 
قلقم فصعها بالذاناء؟ ع1قا 1موتل يدغ عسدزمدم 
صمعلبازمد 1 أل مرواءغ طوطعغمك! 

-526 عمهتز علقعهز دترصاء0جعم صمل ومدزصيوم 
للقدكةلطء! 03همع!. صعكلتلةطخمعع011 موعلطدكادم 
«لوعم 1 01314 يليك أعنكععط متئمذ طفقط! مكلزز 
مقطا معن زمقاعدم نلها أعنكئرعط عابقميا سدعلدا 
قز بعلةنطا موعلفصسعمم علد0 فتصداءد تترسطهط 
.وسدزهدم سلدامع؟ 

غمتصمععط علنقصن طتاقل! أعدط مقعل مم روزم 
ركللقط طمغملمعم تقندعة رطوطغمطلز 


6 5 
إِنْمَا الأعْمّال بالتيّات. 


,211 لاط 767 ١لهلاطع5‏ 21191 متزد اناو و«نادء 93" 
”0.7نز1!غ ه11 0071 وااننانه و16 


خدع غمتصمعط قمصةغ لطعم ط امعط طقفهك! ماه 
601 مرفعمصةأل وتإصطوطغمط! معلقحم بتلتتطهل طاطع1 
.قصة!! صقل لتلدطصواط اقطمقتم غتتصعم ,د20 
لقتل ةتزمدعجم عله0ل0 تاتلد1؟ تاوطعقم ,تمهاءة مكلف 
خعناز بطلوعط ببااستطهل طتطعا غمتصصعط كتضقط مها 
11 داز رتانااصة 1 .81 هزد طحطجهم مدعمعل 
تعمل تتقساعع! طعاوط عله60 طتافقط! مكل هه تزكمعمر 
انق اصرةعناومء تر علنطصب نفمعطععط دز معلتز بطوطغملظ 
عصةرةاتل عله80 حكلهم صتكععط ككلنععا طه1ه607:0م 
بتلوتاغمطعاترعط كبحرعء علنطسصت 
-ةقباكغ هلع صدع عم طم لددت2ة 11ل طاعغهلك! أود8 





يتممقها :1 ممتهمع 


عصتتز غدتية عذاهطد تسماهل قتزصلوتزه! موعن لق 
مملداتوعءمتك تداع ,مكلتضمعع ]1ل عأهلع وعدطأل 
اعآه علهلمعطء011 وصدتز غدتزة دعدطتدعمم علتطصنا 
م نظ رقع 100163 فنإصقط 13 صباصلكلدع 2 رمتقسة 
يتوة مدل 02ل “ررم 1ل [لدجءم وأ( «متليج م1" 
بتوزاط (7مغه17[ع)1) با موتناى منالع 1" [ِمُدْمَامَانَادَ) 
غناطعوع1 #تإارممهءة لمر 022 ”وبر رو برروسا ول 
ممصهع ةل عله0 

غدتكةيه؟ سفعلته مرحصهتزدع مم طاغفط! يتامغن زسداء5. 
«لطذ منعتره! ,1/1آ5 طدائة دلهدمعء! دحلم عط علنفضنا 
-13 صهعلع مقلع بأقتصيز طدطغمل! صقل سقيزيط طذا 
مقطا غمفلتلع5 وستلد2 .ممعلايةصعغ لل علهلك قتزحمج 120 
ده "!قالةق دلدمع! طملوسيكلها م8" يسفع لقع 2ع 2ع تتا 
-3[ صنامنتمئكد "إطهالة طوغمتعم مل0همع؟! طقلطبمهم" 
-نا1 2210 غ310ئ[5 1111231 .561123231111103 08قئز 1302 
01 203 1/238 غ2دز31725ز5 تنقع ع0 تقنادع5 لصأ ناكا 
علنغصن 03لععط ستئصا طعففطك! مكلزل قهترد طقطعقدم 
عضن 002 فمععف! رممعلطع[هط أل قلهام عمهرمعدعء5 
مسلط غفتمتاكتاحط صقل ستتستأكيامم باقعا غلبم 
مم كلد هملعم طغفطء! ملتط طدتدكهمم علقل1] .طفصصياى 
2 5801308 (الامأكلق102 ,نخمع اع ودهره 
هنا 522353 فكقتناقدعءم طذعلدم0 عه فمععه] 
قهاأز عفتنا ستمتستصعم معدم ,رطقطع5 .صمعلسن زصةتل. 
عأنامنا فعداز عاتقط سفكلة تطمعع علتقط دتزصبملة اعم 
دعم عتلمعد تعره 'تزكف-[2 1052 باطم .0زقاذا غ13زنا 
-ع5 ,ةن عتقعلد8 بلطم عمقل فحصلا مقعلد م0 تعدم طلقم 
لعطع5 لسقاتة ةك تتصقعا طقاء؟ وصذتز مسددمستدووط 
نلا 

ممقامل غقطتكقم ملاع لدع سرعم طققط! مطال 
طقلاطةة8”“ بوغولءعءط مدومعل دترصقط وترصطةطءمتل1 
حل لمتدععط طملتطنتهز صقل لفالف لغمكعم ملمدمع! 
قز غهصرة لتاع م غنا “,عدم معله مر "!ديزا -ه20معع! أله 
مولع ددلء5 .منولنه علدلة مدوعمقتل كداعز عصتتهم 
ذكاط غ021 3ز52 األطهة صقل طلطكهة مسهوعاصةء باعدعم 
-قط غفتصسز طدطغمطاط عسصهلء5 ,طدطغمط! غباطعوز0 
.غ203 متوععد طوطامط]! تدعقطء5 غساطع5لل دولط كت 
-ناوعدعده ملز لمغقط مدوعمدتل سول طوطؤمط] 
مباتز لدعم يمملحصةيم5 01 مهتا مدمام كاعم لهم 
بعتناكعمداءءط طوطغمط!ط معلقع! غلاتلء5 وتإصقط 
نلطدعغ صقل ,ممجلة ممعلاد)ةطستعحم مسمستدعذطء5 


21 جداعت كولاه زم 1021 
64 بممصسطمع مم 1022 














القمقه! :1 مدلهمع 


خالا «لانتطعخط علبطصيا مدعله د15 خانام عل1]102 
لفعكلطه داكأ ,تصهغمغ مفكلف .كأزهم صمل عبد مدل 
تتفل عند طغقططا ومدرمءد بطوطغ)مطكارعءط واناعءا 
-73072نات وناتالاعاط قناء5 ر,كأزهط صهك كتهلخط 
حلت نص غوم2لجعم ,قدعلمغ دع دعجم طحتصدلب0 ناصطز 
-5ع22 عصدئز طمطعمحم عامعامم حاكامم صوئدعء0 رتم 
.(طستصيز) عتدكعط 118035 دل أعناك تسمعل م هزه 

ةدعم ومدئز طالغقك! مدعلهدتزو1ل عل1102 
)5213 تتدحدا تدعدطءد دباع تلماء5 طقطغم لظ صم كلهم 
بمتلقحصة]! عملفطه تعمل طدكامعغ طوطغفمطءط ومعععه! 
أفلقناء تسقسأعدعمم تقهز عمهرمعد مدعلطفصصيكتل. 
أطقاط ممعيقا عكقتصيز تاقلط تدودطءد عسوئتلهاءده 
-معمم كنعتلمماءد طططغمطط صهاتدم متمتزمعم1 ,لود 
طعله ممكليسلة[01 عدقتز قانام بطتوعي8 .سقدصطز تلدز 
-20260 ممه زمع3مع5 قلأ[ .دترمطداعغع5 طهىتلددل! يهم 
الأطزتةةأتتاعج عصقئز صتدا ورصدده ملها ,رطتدططا تودز 
قلقته مفوصةاه عط اقطل! مدعرهها أمصيرز غدلقطده 
مسملطع امطقل تم 

لوط ما[ و بلع؟! مه 2:هتزد 802 بخانام بطتعء8 
قمععقا ,مقطا تدك طعاه دوكاتهممردكال دتتتقط 
بأصهاء) سصفعلة ,طودتمععغ غبطعوععع طدطتمل! مسلععا 
-01530 دكا طوطغأمطظ نعط سكليه زموتل دهاع 
-م معت علنغضن ,قزدك طغقطا ومورمع؟ اعاه ماهم 
أدصملهعم تدئقطعط 1رقل تتمغدطعلئرعم سملصتط 
.ص بااعطاءدى صعع تدم دمتل طقاءء وهر 

01 غ538 جرع عط عأن0نل علتطسصن صععلعن زموتط 
سناكلةاع72 لد أطدا! معنيه!ا رطوطاء مط 03 متتمغررة. 
«نمفتزدعمم طقلا تلاز رمسحمدلة 1223.موساز نما مدعا 
-30 ومعضه؟! علنخ 0ن تسفعدع0 دتزمطقطعءمط! ممعلتهم 
-أمطعا ومنل متتفغصة ادمتعم متهم صدكهاة متزدرة 
13ل تفع معل طقط 

عدسةترزدعمم معلنعء! طاغهطكا تعدط دسمعلطةسمسسوتط 
-18/8 تقكاص 2161181202 عتدع2 تتتططةطغمطا سمكلتهم 
:53 3[انا اناكم دمعف! بطلمقدصهز هلدمعع! وتإستطدز 
-2268[3 تقودعك بقتتععق1 .أمذ أقط معليهملقاعمر 
طعاهة "توعصع10ل دكتط طاطعا مككلة طدزدي معامدل 
«-طدعدع 1ل ملدععط طفقطا أكلومم مك للدقتصدز 
بقلامعاالقطعة مععليهلهاعم 1 معلا[ بمعاعععم دومع 
-قط00228 صقل للمقتصدز أؤصمئ[ةاءطتدعدم مدومء. 
53 دوع م033 مداع دترسطدطغمطا كداطنز عا موقل 





[١11 2‏ أخخاذا الماع 


قز طعذه تدعدع 0ع وعلط مزه تلكاء5 ومدصسلل زم 
لاز تفده طنالتام غدصضيء قلسن زمعط وصذتر طمدجم 
طدوءعمعهم غدجهل ومدتز ومملقطودعم 303 8031١‏ 
ا ,لة121 نل تاعمع5 يفتقناك فتزإتندع 60 
- لمففصدرز ولاز ,ممصصداظ؟ .تلبة طمفصدز سمدتهدطعع 
نك فمععفط طقطغمطعا مهودع ل دعر غدرهك عله 
طسدز ملداءعع طلغفطط موغة سذلعم اداع طلغقل1 
,511 عل602 قتإتطوطءمطءا ملقم طمفتصدز صسدودعل 
تدصصةء علهقت بنذ طقطغمط! صمل سقيزية مترععي] 
لهل طممتصدرز معائز ,امتقنادع؟! بطمحسيدز هلجع[ 
-13[ رتنلتع) ومعه! للوطاعغمطظط عتدعوضعلضصعم ذقلط 
أأزعمع5 فلإ «كامعزء5 صقل بمدنباط متتقياد تنمغة رلدآ 
2518 0132085 تتتمطقة تدز قتاعتم! لاناصناج36 تأي 
لوطغمطط. مولتدم دس قتزصعدم طاقفطط فنتمامعمعة 
متاك صقل طقطامط! كلهم طهعةق دموطوطععط 
.53 مرققع 130ل مهام 

0021 رطهتتة 352[ةطتزعط تنه عاكنا2 012 للقطغ م1 
مدعل مععلياط ممعلتدم مسدكتك طوطاءغمطع! مانط طدد 
-وطضغط بامتهحم للغفطع! ملعم هله5 طدعة ومقطهط 
رطق تنا 0)-لث هعة طتدع تر وتزماقط أأرعمع5 ,طهية مقط 
متداء5 مدعقطتل قالط ماقطدم غدمقل ضع سفكلة عله0ل 6 
مداع طوطءمطط يمنصداط! .طهعة ممقطقط سورعل 
رطفن 0-لق هع ةطتجع مدعدعل تتزإساقط ع(08 بطهة 
بطقعة تمقطقط تتدعدعل ععاتاط تسككاتدم سصدكلل قالط 
ةلط ةطتعط وولط عله0لة طققطط غمعديزو مدومعل 
.طم 

-معخم كنحتقط وتقتز طهة دز 31 ]تناز تناط ه80 
308"زه طانآيام صصص ه2021 طلمحاغم كا “تدع مع ل 
علناك ةقلاع قتع هط بقعلط تزة كلل نص طمتتصسزل مطتطع1 
طقلصهز عفلقطة غصضدتزة تسقاهل صمعاغبطءع035 ومهز 
ابذمتتتطكله متنمدستذهووطء5 صمعل د يدتروتل لمفسدز 
غ213ط5 سملهل تسممعطز 

21 03دم صعلقصدى1ة1ئل كتضقط طوطعغمدك1 
-الل عصذز ومدده تعمل كتصقط طغهل! درهل قتزصتة 
دسععةء! ط01 .قنزص تل 385 غقتصدز غفلقطد محكاطال 
-3م غومصهل0هعم مفعلد علقملة غفصسز طوطغمطظط بنط 
ناقغة 5222 وطصسقط طعاه مععايه![ة51ل قالط قاقط 
الكل 5601488 

عط وكلقعع! تشفط أوقط صدعلددتزد3ل 11021" 
.الع صهل *تددعط ئغهلقط ندل أعنك متضقط طدطاغ ما[ 


-06 ورهن لعا مدعل طهكتسعم ها رعتفمعط لأطصمةوى طمطامط! فجتل صم اتقصه هزجع مد بجرهى طهللهانكم8 ,قانع نهاك" رةه 2ومعص هونا رط 1023 


.طاأقل2' يمدكمع ك8 "انتقنال مصعم 











2 111ل أخخفاذا اليواء 


-ناع 22622 تتهل بطذ لامطمم عدقاقط أعص 122022 
م52 

تلمع مححدد طهلله لبعئمع علتلئم عوطصستاة 
عط اناميا أمعلوصل متقاعد كمعاعدة دع نيدل 
أل ماعط مقطا ندع2 ددهكل كن زسقلط عحطهدرن ذا 
مه لبعلة011 قصهئز نأرعمع؟ يدتووغدملتمعط غم لوم 
.534 1121 
-226 تم اعماعد توطتصتم 225 ذل عأن ليك طغددك1 
-1321156تاناك ناك لاع تع حد أب دن بطقطغمحل! ته اناجم 
ناطلة قل دتتصصسناعطعكى د ممل) نحط 20165 1دند 
.0/101 71/66/00 متدعع5 سماخ هزه 1ل بوط 
طوة عط متإصطة زد ممعلاص هله تطومعمم و1 
رالا ناهغة تتدطدعط للعامضعتم تترصعة للممتصدز 
-عوع! أناتنتمعطط للقمسنك سدعمعك تمتدعد تنص 
ع هزة 11ل ومدتز تابعمع5 بددمهآنا ممغهعلدم 
قل غنطدك؟ صلط تزذقف تسمل طدزد!! بحصط1 طعاه. 
بقغه عط دز يتتردعاععلف! مدل بدتزمعلد مقط 


كان التي يك إذَا قَامَ عَلَى المثبر اسْتَقبَلهُ 
ا 1 

الناس بوجوههم. 

-0051711777 1ل الل عط معزث ,نبلو جزو[اناأباكو و3" 


6 منراتطوز0ن٠ا‏ «مغاص 72797000 ماعط “روط 
هعتم[ ونه 


حقز قلهمع! سسقلدك دعاصم نودعم طاغهكز 
حتنا هعناز تنقطددام كدقغة ععا علتده ملعا طهدمر 
طقط132 اناالالتعقط طفصصناك نكدعاتومعمم علط 
-نالاع50 لتمكاوم5602 .األقطجدا؟ صمل القوز5 
مهام ةع ناعدعمه انفكا ركلالد11 طمطجهحم غبص 
-56 .ةلإصطوطاءمطا! تتهل تددعاءد ملقغع! تمدلدد 
طوزدا! بحرط] اعاه سمعاغهترد مةئ مسومستهودط 

,1111826814813 13 ,.3ئ “تأطوز ندل 


ب 2 8 اي 
كان الثبئ ل إذا صَعدَ المثبَرَ سَلمَ. 
771777 | ع[أه1: لاز ,دود أن أنده80” 


ه1610 لاوأاعط ‏ أوطنوطعاعط ع[ناطللا 
1 0 





يي 


-تةصصسدكعع طداءة طوطغمطط عمل مقط ممععم] 
.تلقصصنك داتع معحط عل602 مبامكلكع مر ردكا 


1 ش 21-1 ا! اش [1)]101881! 871 ان/5 +(ها انا 5 .6 
اله)1 انا ؟1)1 0/74 121/6 
أن تنالا12 ,0811 17؟! 11113[1ناك-111121نا5 اانام 803 

-مع015 ممعودع0) كذاعط هسل 202 بتأفصدا؟ تامطمقدسر 

(دتتممته! طنوة سملن غدمدلمعم تدعدطععط ركام 

24 يول عط تهعقطء5 ناتقيز 

-1110 50 ,21018 رنأ لقاع 10 11قل 03151130215 أعناذ ‏ .1 
مععلةتإنااعمم ,أصهاء1 ,2منذآنا كمغلم/زدد غتخر 
طاقطعقهم غتصسمعم طوطغمطا وترصطدد غمترهرو 
-ه5 صق لكقاعز تصهعا طداعء) قصهتز اأتعمعء5 ,41هز5 
(طنصبز) عدوعط 5ئغ20ط عل أعناد .دتإممساعط 
طاقطمقم صععلن زدتل عصذرز غمعدتره سمعلدم عدم 
.تاقطصةل 

-عدع! أقناوء5 رهط لصتم 3685 1[ مهعليه1ة211 .2 
طناك أغبملأعدع 10 عاناغتنا بقحدةآنا نهم سمغمعلدم 
طاعله سمعاء دتره و تيزل طقاءء مصممستهعدطء5 ,بطهمر 
تدم بردسقلطقصصس5ل0 .متاكسكة مهل ممطعايظ 
-دمعغ) طامعطتحم مفدهع! للداعطعد 1ل دل تترعط عوط 
-18 طقلبط1 تتتعمعد مدع يف1 ,(دمقحم غم لفطو غهم 
عمع]] .وترمعقطصتد ممكلوغعاعم ولد طلهالنليى 
غة[طن! مقع مع ل "نط تراده متقغصة علمتيدز دتؤم 021 
.(مك 45) '22100 نال نأفغة نطذد “تمتكاء5 

ذل صمعللمعء اقح علتطمن غتليه دمتعم دعازز 

غومدمعغ تل سمكللةغة1لل ملقم مقحرهعا أقاعاعدو 
ناكاوعط تدقع قرع قا ,أكوصة علدع38 وصمر 
عل8102 8113 .طمقدمذز طع زه "دومع 010 ودلط تطأطع1 
تمقعمع مبكانه لاكقل! كلهم غمصصةة 203 
8 أغخاعمع5 ,نالزدا ققدم 02هم قل سذوعفط 
تتةطتصتحه 202 ممساعطءة ,تحتدى تطولط مدعليهلة011 
طقطغم سعط ممعم لوحدد أطهاط مةئ 11 
-6ط5 قللاعء! 35غمذ! ,ممطمم عسصفاقط كمه أل 
نام بتذتاغط معلقجم عوطسمتهم صدعلغوبتطتل بها 
-0م وضقغوط ,نكذ طهاءغء5 ننهطصتص ععا اتتهمعط 
.523 1351( للعآه مهءلقنع أل دكدلتط عتدلز صمط 
.دك أطذ]ا! دللا بطتلع5 متتقناك سمكلعدناعع دعمر 


-769 ,758-760 سحاد 1.اذز تمه ع لباه “04-0 ,421 بسلح/ 1ساذز ,09411 اانه" ,263-265 .تتلطط/ 1قئز همف هلق ,88 سسا زمه لعزن برو ور يو 1024 
-أه ,158 ,152متولحا/ 1لأز ,فا «طممزن 4ط-له منرم ه814 ,81 صولط ,(منووة «طنوااه للم عوسده-له ,505-510 ,503صول/ 1لا[ الوه جك بزكه :اج ميركيروه ,772 
,8-41 شصلط 2 لز لومم له زمتويوما ,1اقصتاط ,مهجرف دجه هه !6 -أه ,88-290 2.متاد/ 1بائز بزدمة ط4ة-اه نت و14 ,112.سرلط/ 1لا[ ,طمدففمضير 
.420-424 صملا 4 لئز "لمدمزه لق جهة ,230 متلط/ 1-أاز ,تمزع م8 له «مجرفتردهه1ة ,295-300 «صلط/2 لاز ,براصطودكة-اار ,49-55 
مدعل أمماءة بسددمكنا ترد فمطلت8 طعاه ممم بردساءتة مده متمطيت نمطا صمل ,قت كذا! نعط عمسا جصاد8 بطم نجل تموئيم زم وير 1025 


.261 .مسلط ةلاز ,دعسي ابابرولة) ط'تطها مسمطا ستطدز تعدل غوتلم! لقمهد 








القمق8! :2 مامه 


مهتزيام-أزنام هل 02125 تصقط مسدعمء 0 تداندسء11 .7 


عقصسالة! هيل معقطموعم 1/1؟5 هدالق د0دمعءا 
طهلله لسكهظ ملهجع؟! غدتللة اقطد صقل 57213025 
-قه وكلتهم تصةتزصع صم طاتغقطع! رده لمع )1 ,300دد 
درةةءطعط معهطتمعتم بمقغدعسترعم دل غقطتد 
«أمطط! من صهع ته ماس تزمعم رسدثتنو دلق غدترج 
«56 .لوط 0ط همال تتقغصة تل علن0سل بلدا لفط 
طتاقطل! بقنةعء! طقطغمجل! لدصرة ذل ,دتزمعن زصد1 
-نام-أزيام مهل 02181 مقط سدمعوط عدة إنع دعجم 
أطهاط ملدمع؟! غ22 [قطد قعةطممعمم مكرعد رمهاز 
الاسمتصاسا8 تصنهط معلدملمعمر ناه ,حدد 
عتعطلل ممطممعم مومعل غدستدطليك1؟ مدل 
«ةأمتصة 011 بوعاءعة0 علننا مقستاصسة درق[ 
بهمعمعط عمقل ممعتطيةزأل ,سمغمدصاتمدء! مز 
عنامة سوجواعمم مسقادق صدعوصدصعصعظ ترعط 1ل 
م 01ل مه عاطناط ع دتق صقل رطتاكناص طبه 
عه ط لمعم سموصعل نط ]12ل كمغصها ,ف لمتزصعم 
مقطو ندا 

«نالاع 2 285 أل ممعاغباطاءدذل وصذئز منائدء5 
بأكقصةا؟ طة5122 غتحتتاصعمد طقصصيد سععلدم 
228 غنا"اناطعدم ممع رن زهلل "تملجداءد تممنعع؟ 
صسمعغباطء 5ل عصهتز مماعودطءد عوط .كلثاد131 
صتعليت 01د زعم عمذئتز لقط ححصنا 203 ,كمغج لل 
بطتوير ,'قلاى طفط522 الاسناصعم طوطغمط! 
لوطغمط! غمتدنرد للدزرعم وصدئز لقط غدصمة 
مقاط طهطئ112 غناتنامعمر ,معط للمبمعا 
قزم متب اعطع5 صسمعلعداء ز طهاءغ تصه! ,تلقط 

5314 18(11انااناكق؟ه وتتطقط يممعاءغم تزه تيزم 
-0079 نه" بترمطوطاءمل! سمتدل معدطسعمر 
160111 له اهتدم أ0ا2ء8 ,67171011 وانهتر 076719 
101 «اوادمامعما هل طوائةق عقممء1 
مرهع دا" رهز 02م تدممرده 1928" ررورروط ونتميز 
-01716|[011-61110 لا(#(أهوط أاتمط رع مع« طع1أل 
 0050-‏ 0ا771أو 20‏ أ1اناط0011 111219 0071 19217710 
0071 طوالش 722:00 هجماك جه ,نهدو 
7هأ ه16 متره طناووةاناكءد 1016 رمنرل ل -أنجمع 
زر[ 1025" برووعط وانهنز 6772670719071[ أو ه7760 





حدر طوعة ع! ج303 العتضعمر طأعقطا يفمععيمف] 
2 فاعتء در أومععلداء عدم طقاعغع5 اأههمر 
ع5 نصذ سمملدعع! عمل عوطدتهم علتهمعط: غ522 
دَدُْ علدا بطففصسهز ادف ااقوع تأدعمم غهدد تكرعم 
2 قاع عدم ععظا طفعمدع معطم نهدا القطجرعءا 
,طقدحل! سقلفد عقلةطصرع حم صمعاطازد 19ل ,تحت اهدده 

«أقطعا بتلقصدا؟ طقطج هم غنات نا تاع2 ,لالالطدل1 
لمع ؟! مهلك صمكلمقء ناودع م ملعم علدوت طل 
11[ 1ء طتارعدم طققططا ممععه!ا ,طأقوطيوز 
عمدتز لمطمتلقط وسصقغدةغ طاموسدز رهم 03جمعا 
-ع! غدمملمع2 .مهم تنه تطدرعم غدية| مهرد[ تل 
مقتصع لل مكنط علد0 دل 
مقعالناط ,01120210 نكذد طع اه مقعلته[12زل مسدجق8 
طاققطط سدمعل ذل بطتهز همده علدتزدوط طعاه 
ممعلة طقابذ! متدطحصتمم علتهم طدميد هذ ملعا 
طةالنايكهه. سفتصدج لدم ممابملة011 عمدتز 
لاتقطلد8 .طلمله' وسإمعناه لطقلند أصآ لدد 
معط هأ ملتعدلا صلط طتدك أعهل صمل هتزه عدر 
يهاه! 


تدا يَوْمُ الجمْعة َو إِذَا جَلسَ أَلإمامُ معلَى 


2 
الْمْبر على عَهْد رَ سُوْل الله د و أي كر 
وَعْمَىَ كَلَمًا كان عْْمَالُ 58 الام زَادَ 
التَدَاءً الثالتٌ عَلَى الرّوْرَاءِ وَلم 04 للنبيّ 

0 3 2 
مُؤْذن عي وَاحد. 

ع 2 

حنه] أل غوصتياز تتقط 02م متسمترعم سحعلم” 
5 أل علنالنك طأغقطعا! دعلنع؟! معام طة20قمط 
-ناكقظ تتقصدج 02م اتقكاد!ة11ل تآ مقطصسشتم 
,0635هآ :1هتتتا نهل زندعلد8 ناطق رنتدد طهقلايا[ 
-نا5 5]310آ غ2تهتن صقل سقدركانا اتقتصقة 3203م 
-تصفغتل بوومطقتصداز علوتزمقط متنلقصةءد طقل 
32-11 1ل دونع! 20238 طقلمطعلطقط 


متعلذنامم 203 غل002 تدك أطداا فدح 5303 
7 0131038 5350 اتذاء5 


2 1 أخفا1!5 510111 





لمك هلقع مهملة أمهل فى لقدد مماعسملء5 مفتزف مه ومديز غوتروت2 عتسسامعم بطفمتفه1! جمعمم تل عممدوعة طقباطعد دأهادل0ج موز وج.دم 1026 
غنداء كه سقطو طهه) تمهدطءة ممععم متك دز ممععم! مونع! مممفد غطءكزل مهفرع )! عدطصسلجم كمه ذل اتتفطما مم5 متممارعم مم32 فتزمم معط 
بصعم مجه مملفقة طمصدوة ممععضا ,موة عط صمعة ناعاه عدم ائة ذأما .زدودتمرعطاعه) زوتوفط ممعفه رديومدئل مذ مجعمه! جرفم مهعفة دويز 
.262 ممصلط/ 3 لذز سمه اسم أسابره)) فدصده ناطة صدة تمدكها! طعاه مهيز مدل دروب مزح 1027 
:طههوطم_ لم 1028 
بطدمعطة لم 1029 





2 1112[ انفاذا نيما 


-06 'لملتتمكضعغط هذ ,رمتلسعط طامط وعلقعكر 
-0128 طلقباطءد 02هم دتإستسل! مفعصة مدوم 
طفقصصيك 20215 تصأ كنكتاط نلهاة جومملعم م1 
«نام12 560308 ,2513آنا 12201185 تنلاع 
-5 .قق للا زسكتل بطل لقط ,فلتلدلة طامطاجتهص غيم 
سععلة!! طاعذه صسمكل م جردو 1ل يندز همه مرتدع ةط 

ب8غهكلءع2 12 ,10د2ة؟] دراط 


وََدْتُ عَلَى الي 3 فَمَهدْنا له الخلعة 
عه 
فَقَامَ متكا عَلَى سَئِفِ أ قَوْسٍ أو 
1 
الها دل ,للدد أطدا8 أعص 51222023 نملق" 
-22 .لاقتاغط هدصدكرعط غقتصسز غفلقطك ناسملت معهم 
لتطصسصده عتلمعط تندد بوتاعط مترإمطوطءمط! دمو[ 
ناهاة ,للفتلقم اناكناط رعضدلءم 2685 تل عتدلسصدكرعط 
لودو موده دهناز وترمطدطءمط! غهلومه 
صم لتعلة[ئل صلفاوصنته غدعصدد نما أقط بجمعترة؟] 
غهمة0 03مةط بكقباك 03م 021 تدئمء8 .متقحم1 
-56 ,طعقطا تدط دوهع سمغمبجاعء! نعط مغر 
فعسم صمع[201 زدعمم مقاط طففط! مهمهمرتدعةط 
عنقط تتم 2685 لل فلمععط وتزمصدمها 
«أمطعا صقل للوطغمطعط مبلعظ ممعلاع0 مع تمعلة 
-أمطعا ه0دمرتتهل علعلهعم طتطعط! فسلع! طقط 
ااإنامع22 طقصصية طهلة20 نص يمتمم عم طقط 
كاتا زسقلل عهلقاء5 دقل فنندآن ك5مغ16رمزةدم 
مأل عصدتز أسعمع5 .لكلنلد11 طقطت 232 غنا 1 تامعمر 
ع 'تقتنسف تتفل مستلكب84 طاعله صدعاغ تزه 
نا/7101 


0 


إن طول صَلَة الْحلٍ وَقَصْرَ حطبتة مثنة 
3 ففهه فَأَطيلُوا الصَلدةٌ وَقصَرُوا الْحطية " 


-56 5/616 2011[071911[00 ,0ز1!1[نا 531/119" 
-1116 0010171 فنزةوأء670عم هل ته« وتتهتن 
---100م) أهأه0ه طمطامط| «مألمص وبرج 
700 0901719 16711600 نزة067710[10711071 0071 
1 بالهأله)! هنبال غوأه2د طواجماودءزدممم 
1 وبردرروطاوط| طوأدملاء10عم 


قمعم مقاط سافطعد سممعلبدللت بطذ لفط موطقط ,قدة12! لد فمهة طهاف! تسملقك ساتجرمي نصط! طعاه وتوطمدئل ممتلسمعها بمنصيدم برطم جزير 1030 


.(269 مجاحام 3.اذز عماسم إبدابره!) ممدمفاءعم ناهد 50م -202ها تماد لق .لمسطة وير 1031 





10. 


«ناتاعط رطلتلد1! طقطههمم لتنامع تت ,تلآ امد 
-عط دع ةط تتاعا0 تدمع 0 2نامع م طقطاغ م طعا مريط 
- م1 درن نائمع22 دل ةتنا -لة غ23 دمرهعءط 
502 بصهكلمامع دعم تتدعدعل هملع ؟! طقط 
صقل بمأة5ه0053-06 تنام تصدع سعد "514/1 طذالف 
ماعط ”“دناصرءد مدتلهط دومل-5ه00 
دتمم ته 1[ة200عت علتطاضن ذآنام موكاين زجرةزل 
غقتنا مأمستموعم فتهم ترمكاد هلمعت تدطاقطدد 
- 12012308 غ2م2002 3821 252 نع تام ناهاة 
,1513153 طتاكناتتاءللاكتائط مدتتقاعجم بنولدل ترد 
7ه مرهاء مها[ 202ه38 دمع تراطاعد 

-تل ,ثقهتزة طقطتة10 انتنامعمم منامقلق 
-ع! للوطغمط! مبأتاضعتم علنضسصيا صسععلطفصتصيد 
-200 2222201013 نملف" عفستلف! صدودعل ويل 
محل ملعتل عانطمب :1/1ا5 طذالق 03همع؟! صيام 
"ةتاتمعد سمتله! عنصت 
-تهعمع020 دكاط لمقتصدز عدعة ممعلقطةكبتط 
نادعق كلع 2262820 مخعمع0 تطاتهتز رطقطغ مك1 حرق 
-102/0 اناتتاداع 10 لافمسياك طهل302 لما بوتزإموتيج 
طعاه سمعلهه زموذل 02هلء5 أمرقعع] يهان ممت 
-3218م 10 ممعصعل بمصعمم»! .علتلقاظ طمطمهمم 
مستاكسك! سمومعلعع؟ دكلط طلطعا يقتدناد أهعا 
ب8غ18عط 18 ,.3:: "نأطهل مهل صفكل د بزْة16 عت 


كَانَ رَسُولُ الله يخ ذا حَطبٌ اريت عَيْنَاهُ 


عله ع بره )»د رماي 


وَعَلا صو واشتد غطبه حي كانه منذر 
0 00 

الْحَيسِ يعولل سَبْحَكمْ وَمَسّاكُمُ ويقول: 
خَيْرَ الْحَديْثْ كتَابٌ الله 

ككينا 20 ./34ة5 35 لد لتكقظ معلا(" 

ناك رللقتعدمعدم مفكلة قتزمةغهمر جسلع! 
,31ز3-1[ةتإداع نانة[3 31082 قلاع 003155 ,تع قلتطع صر 
-ع5 أتءطضعجمة عصهفلء5 مسقتاغط مقعلة-ممعلوء5 
تغط صفكلة ننوتاء8 .مهكانكهم 202مع؟! غ083دمر 
-8! ماع تزمع تر ترق[ طالاكتامر كدتلة” ,5202 
-ع 0132 باتمع؟! "!ع:50 سمل تدم تطعلذتا تل مهتا 


ح داوع تتناكع5 ,نال هط 6 !تق" ,1هك ا 011822 ناهأ[ 
"..طدالة طهغك! طادله20 عاتوطرء) تنقمغف !زعم فتزم 


أ ع إن > 


عفطدتم مملقميع 


مم8 :1 مدلهمة 








انمه :1 ممقهمع 


وَمَنْ قَالَ: صَهُ! فَقَدْ لَعَاء وَمَنْ لَهَا قلا جَمْعَة 


ص 


له 

'إله|«ه 01" ,اله[ه ه7719 0719 وجواك"” 

أهناط روط طهأعن ها هله« (6ه”' «سزطوطنو ج5001 

-أط 7710[)0 2أك-0اك عباط نعط ونرعتز 0م510 ,وأم-ولو 
5 وبروو[بنبا هسبال وأهطمم 000 علعل 


8 0نات2121 بطمكلد 2م560 دتصدانا متوط 
لمحا سامعغق 1 للع غوصرياز ملقطهم 202 0216 
مقط تزةتراع؟! دلزرن” ناونع مدع عف! ,همزا عبتن مع جر 
)لم21 لفتتتطة .وتزمل02 غ2تطدز بمعلوير 
ركقططمة بنصط] مهل كعتلقط طقباطعد موا 


من تلم َم الله وَلمَم ينطب هه 
كَمَئلٍ الحمارٍ يحل أَسْفَاره وَالْدَى يفول 


له: أنْصثْ !ل لِسَتْ لَه جدعة 
١ 5©-‏ 1611 أل هتوءاطارعط واتفثز ورروزى" 
0 7010 بأوطعو دل عط واتهل52 1771077 60ت 
طمغل[-طهغل| وناتوط 77:2 واتمثر أ00ءاء)| رع معد 
8 016119 .0تزاتأكا ألا١[0‏ 1176192 6061 0719ثل 
'أطهات7ه01' بمترتيجهتعة ملممع | صم مهودع 
”هنبال وأعزمم عومعلجع د عله0 وأ وعأعالط1 


-128 610316 318( عدم همجعم مدعلع م 5602 
لعتاء قط مله حا مط غ528 متتدع تطانتعط صف[ هقط 
لز [«مطط/ه) معط ءمغقعط مها يدكدلمعط 
.مدعلا امطال نمز لقط ومخطوط موعلع عل طصسعمر 
مغلا قيال ذل طدمعلقمةء) عندذتز مغتعط تترعمء5 
,.3 كقصة :دل طتطقط5 


1 


يتما الي 6 يطب يوم الحلعةه َم 
عْرَييٌ فقَالَ: يا رَسُولَ الى مَلَكُ الْمَالُ 
وَحَاعَ العيالُ َادج لله لنَا َك يَدَيْه وَدَعَا 


طقطغام ل عط عصهلء5 هد أطقل! دانع“ 





2-3 


ممعصعل طلوطغملط! يدانام مععلطفصسصيوتطم 
-تل عله60 صقل ,تبمقطدمتك دعتط ,كولعز متديد 
-مع11 .20228 تأسعمء5 متزإتاه تناد معاوصة زدوهم 
لداع سمكلتعط دمعمر عدمرمل طتمكك! وتوددلدل 
-ع! 3تزمصدعاهطتممصتل طهماءغ عوصهتز هررة تدل 
-قمع5 غدمهل طففصسدرز "تدوج طمقتصدز 3203م 
-لل طقاءغ عمهز غقطتكهم عمل غممكصهمر لأطسة 
,الألا5 طهالف صدده: 1 أمبوع5 932 !يه ترسررق! زدم دك 
-6| ,8671171071 والهلز 010719- ههه أه هالا" 
زر لأهنادعد 1( [60 1716190 نتم | جم لوصوم 
- عع[ "وكعط عهتيق 7م هزع بودمم] عإولة 
01 !6017| وبتجطوط «أوالش أكاد أل مك 
حطقه) ".دم لوزرع ما بنجرمء! عأه0اء ورمبر ممه-ممه 
(2-3 تاقد 


-لةمتصدكتل معلقعظا طلوطغمط1 صمقلدعمع0ده11 .11 


عمد مسألقط عمهتز أوقط سدعاطمصصسكتل تصل يصسهك[ 
عط طلقم محل 0933 قوترد طقطجهم غيصتامص 
غتستنامع مز طوطاغمط! غهدد ورمع لط عط قتصسيطا 
«خناحاء كلل 10أله[ ه09 02131 بأصمعة! .فواعمرعمم 
ملناع! مموعتطرعغط توعلصه مقطلل عله60 يما 
-5) أهنادء5 بعصنكعصدتعغط عمقلءد اوطغمطا 
-لش «:م لمع 0ط أل ماأأطومه ذه" ,لاد طهالة سهقصر 
هل عاأمطءاتوط أولضم ا مودعل عامج جه “ررد 
تكههة فعله) "اوتروجدعة «مودعل (ملصم !هم 
15115ة تلطه علمتتسقط طعاه دسماءغباطءوتط (204 
.لوطع مطء! وصقغمةغ فرق تط نعط تصذ غهتزة وبطوط 
عط مترصصه كل تح لوسرلل لتاهل ممعلوم 503 
,10د أطقا؟ 53502 تدنادع5 يذتتةء لط 


ذا قُلتَ لصَاحبِك: أنصث! يوم الْجمْعَة 


وَالإمَامُ يَحْطبُ ققد لقَوْتَ 
62771011711 1662600 مغم عط بنتجها عل" 
8 7101قنا[ 17071 00م “رطهلتصواطم" 
7وأعغ ناتتتهعا عله« جلوطغوط سعط و77هلع5 ١:0‏ 
1934 مزعي وزع عوررراءروط 


رةتإتستة! 5302 ' 


2 ط1ا][ خخفاذ! يماع 








مدع مموسعل وصممترتة ملعععج عزطنة ممفصيتة مسنه! تمد نوامفدمعع! نمكم طتاععمة0" رموطددوعط ناهذاعط رتنه تطدلة تمل هله روزم 1032 
د تعمل بأقناكعك 5م [متدهمعجم يممز بتجدغ قدصن أعذل طتتمط! درمم طدلهفج ماأعرعد وستطدط سنطط تعطق داعلج اها رأدية عمقل غقسطيع] عمعيز د 
"ممنادماها علقوق مماعععدم عمفير 

287 صصلط/1ااز بزمم)«بكقزه زززررورير 1033 

.(271 مسلط ةلز مم ميف اساترملة) طمرتمس5؟ نطق نمه طهزهاة بدطز تاهيععها ككتفقط امتفدية مدعو طعاه مم مروييورزم 1034 

.فلل رطتتهط1 أطم اط ألة ندل فاده نطق صمل محدزم وير 1035 


2 12]!ز خفا5] 10111 


عقط! تتمل طتهز ومدتز وسدره-عصتتره أودط صما 
أمظ ترما تدعمع لمعه دكتط علمقة مر صهل طرّ 
مموصعل تعذل صععانتطلأتزدعده عاتضمت ,وتإصطهط 
«دعم صحك وتلتسعط رضةثعنعلمق معقطمعدم 
-06 :ادك أطدا! 0همء! غ2053ط5 مععاموعن 
«لقطنةءصة أهصصة مدعل نعلداء81 .قاعم 21:8ناك لمعم 
سمتل هأ علدمضمك علتقط طلطء! غناطءمعة مه 
-وطاط ملمترمهط طتاعا! 1313م غدم02معم عدعة 
لنازناك تاقعابكلقاء6 عتقرمعدع5 ,دعناز لسقلطء1 
-قغ6 بتسناحصد عمدرز اتلدل-1ألدل تدنادعد طدتؤزة1ن 
.ةناد تتعاكةاع ممعم طعامط عل602 12 أمر 
وعةطتتعتط طعامط ع(602 عمهزمعدع5 ,سبامدلز 
طنوة جدزداعط نتهغة عدرععا سمومعل موعن ام 
8ق للها عمهزه بووسصدععدعمم علقلة عندعة 
-مط )8031 دعناز 13 ,طلوطغم كا “تهعمع0 عمط وكلط 
ملسف قطتل ممععف! تفاط سمابدلقاع مر عل 
-46 غ51213 صتماء5 سبامدمة غملقطة سممعلتعلةاعصر 
8 طهلناك متقصا مكلنعا لازكهه: ابكوترط 
تعناز سمعلاء[مط ال عل1102 .طدداءغ عط علطضت 
ممعم بسذاتممستطاتعم طقباطءد أل علنت0نل 
تلقانام بلعم تتمكلهل دمتعم ملطتحملفصستل 
#إتتصفكلة مذكععلد01[1 تمباعطء5 أقتصيز تتقط أل 
-عط طواءغ نهد تطقاط ممعنيف! تفسياز عمتقطد 
قط أل تنقانام لمعم سمكاهلدعمعم عومفردز 
وطاء تتزضص مله صدىل13ن0 دسبالعطعد غ قدصي[ 
سقط قعلنمع! تسحتل علنضصن سععلط تزه يلط 

!32 غلنائعد بوتإصطوطغأمطط 5داتاصسعجدر 
-2022 علا ناتاع22 أرماء ,تلدطصرقاط ددمل أءاتلد1 
لانت عاتهدعم سقهذ مكلقاعطا رقفصدط طقط 
132 لئاع هه فكع لط رعط صمو تمه قطتم 037تبروط 
.فطلا تسمل ستماعد الدطصيدا؟ هل تلتلدك! طقط 
صقل تمهلده ضمع ممع نع تاع جم دانامر سمعلحصة: 212 
عط عض تعره 5ة1 1611008 ناهغة ردتقص 256/2 زوع مر 
- زمغ طن 381 .1ناد11 102212 غ0 إناصعم لع 
دعمعتطرعط علتطهيا قمصداع ممطعدمم مسحادل أ 
03011 عصهتز مكاءعصم بذ علتقط يطقطغمطء! غ522 
ةلتاق تادز 0118[ اانامنتةغ3 طالغقطل! غمعاعل 
كسفنه مععلده0تعتد ,تصدلدك ط2لا2زدءد2 دعناز 
لقتل موز أقط متتصدعد صقل يمتكمعط وصدو 


«طاقه موتك دوه ,387 .مصلطا/1.ااز ستتطم ااه جلممبركسوه ,88 صلم ,طددامت-له نروههج ه10 ,115 مصصلة/1.لتز,ظععطساءلف ,264 .ستلذ/ 1اذ] امهف م8 لم 
.37 لطا رع لز ددص أ إسورعه! صدة ,320-325 ممطلط/ 2.ائز يهامف زن 4 1-له «(متره م81 ,509 مساط/1.ائز تلط ومؤى 





ضع أب هط عومسترمع5 وطال-هط) أفدحياز تفط لل 
-ه “قط تفكةك 125 [ن ناكد“ رم م كاترع طا هتزهتزع د ,رتملل 
8ه بلللدوتدباعءطا صمل ختطقط طقاءغ ندا 
عنصن طذتلة هدلهمع؟! طهلدملتعط بسمسدعدمواع!1 
غ لع تدع معتد لندد ذا انلنكئت؟ ملها “لتها 
*.د0لضعط صقل تتإصصدعهما دسلع1 

-قاعم عل602 تدك أطواظ ,نط1 غ522 2203 
دانام عله00 صمل وتتقعتطعغط بذذ كلهاء1 وصور 
غ522 مفلل علنغصنا مدكتسفطاء! مجعلكماء زصعدر 
-قط ومذئز متاجدعك صحل ومسكعمةلععط طقطغ ما 
.53513 58هئز آهط تمكلكلقاء م بذ غهدد لل 

صدتامناععم عم اقباط تصعم 61دتزة اقطدداا 
,نص تفلل عليطسنا دكي طعا لملدكدجر دصو1ه0 
سملاتةء طدرعم تلوطصصمجاط طامطممقدم تسمتسمعمعءد 
أا 126215 ب4/ز 226313 أ ,2تزصطم16زمع- لم رمع 
مله عصدتز دغناط عصكتره د0دمع)! تمأامع سطاعم 
-10610 380 رلناصتناك بمملهل عكا علودوم ممع 
8 عمل لودع زهةلة»! 202 ممه رمعدع5 باطه) أكرعط 
-ذل ,ناحصةا! دنزم هلمعا دضعم مقلدزعط 
بأمتدتزوا تعطتسعتم تتإصفط علتطهنا سمعلسزصة 
بة/(نا[هغ000 .منكانكء 1585ل متزممدومعل دكلاز 
عاناكوتت ناتقط مزق[ 128قتزه أع 2ط 162180101213 
طتاء! صقل صذومك غدمكلة: فل صدعمعل لأزمهدر 
-نعمة11 ,طتزةين غولقطوء هلقطة تقل عاعلمعم 
هأ معلاز يسلكرعط عه رمعدع5 مكاناءء! 00 مععامةء 
ععقز عمقده صدل طململتسضقط تنماترقعءتاع دعم 
مفعؤدع0 1قادلتصضقط تتككامةءمهمعم ستععط 
ناصل[2265 ,ئ6ة[ة5ك طقتوزمء]1 .مقاعم فتتقياد 
-526 وتقز أودط تتزمصماصمءناومعم تايط 
-2 31131113136 راتقع! [نتتك لهم 1ل لأزكقحد تفلناكهمر 
رأطعلدعع؟ .طتزةة؟ ملإمتسلياط سهلدد ووز 
.ةد أطذا! د2لدعء! غدينة لفطك تمعاترهعناعصعتر 
.غناطاء 35 نندتاءط قتتطهد “تدودة60<< غ522 

تتقلطء ا وطمعم دعدز الدطمودط طاقطجدك8 
0252م بأقسياز للقطغمط! وعلقعء! متيدء زطمعم 
طتقطا! رحدء22؟! .003 مع ة تنعط تقتتائط لتقمل 
متكاتة-صتعليت موكلبعلقاعم طداءغ مدععصدتل 
نهنا طتزونن 6021 اتتلرعد هه .طوطغمل1 
حطع امطسمعم تلقط سد !] طامطهدك1 .مم عدعمع010 





انلمقها 1 مساريمق 


:13533 صقل ,13:0 نطق ,درطم جزير 1036 
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1ل08 ١88‏ :1 ممئهمو 


تساوع016 ومدتر تودط ملطء 01601 كمغدها .دتزم 
-22688 صقل قترتصط 2ه زوع ده علنقصه طاغمطعا جاع زه 
أطقاط! دمععهط! بدزممدادوع رمعم مامد لوصنا 
6م عمفرمء5 ه0دمع! متزممترعغط قمعم بنتدد 
«معطعد لأزمهد عا علكقده عمدو كلها مقلدز 
لديف" بطوطءمط امعط عصملعد ودتاعط هرم 
رناة11ة زاع ص1 بطل قمدء0 ”7غ812ط!5 طقل0ناك نتسصته( 

,.2: “لتلا نتصط! تمل دعن[ 1238 .ريرسزعق” 


ٌْ أن عع ينا هد به يَحْطَبُ يَوْمَ اللعة إذ دَحَلَ 
ظ َل من أَصْحَابٍ رَسُول الله يك فاده 
ْ عُمَرُ: ُ: أيه سَاعَة هَذْه؟ قَالَ: َي َعَلتُ اليم 


لقب إلى هلي ست تارم 

زد عَلىَ أن تَوَضَاتُ قَالَ عُمرُ: الْوْضُوءْ 

نضا وَقَدُ وَقَدْ عَلمْتَ أن رَسُولَ الله يخ كَانَ 
يَأمْرُ بالفشل. 


تتقط ذل طدداغم لفط ومدلعد تهدرنا ملاع[ 

-53 عوك علدا كله[ وضسفمعد وطاعوط1) بصتنا 
تقتلاتا كقأهق! كاناعدجم ,نوهد هلان انمه غدطقط 
عط مده" رتزصم عط 2/ز2رع 5 فتزذ ليع تق جرع 
نملف" ,ةزعم بأ لداع] ”(ومصتععاءد طم لهم 
-206126 عقنةانام ماعط صمل تمذ قط وزععاعط 
عقم 206 نملة ووصقصاط مملدععدساءع! أبامر 
تغط غوصصعد تمساغط موناز بعلة صقل بسهمقج 
تةطتتنة5” ,تلة متعم مععوع5 مدنا "نتط ماسر 
0ن ها امطذلجط #تمساغط دمناز سطفيير 
-526 ةد طدهالنتانكهه وستطقط الاطقاععمعمر 
- 01 ملقطعد سنامج لخ 2501:1939 ترز علنط ديا أنا_ناتزم 
-126 مفكلة قتاععهء! ميم لطععط متوصمهعلتممتقط 
تزسمهطتزه برعا تسمل عصةرمعدعد صمل[ طتزم 
طوطخملا أنه لمم ارع0معم مدل حسدتل عأتكصن 
-02131 202ص صم تحدم ]1ل علق0 8 نص ,تمع مدعلق 
8 5285601318 ,قكناز لطلوع8 .335 ذل انلدل 
فكلئز ستقحطذ ملهمع! ممم تطععط علدزدع معدم 
بطلة[51252 تطهناك فتزمقاارءط ناماه رمدساععمع 1 
.385 تل موكلداطء 15ل وصهئز اثلهل-1ئل02 صدومعل 





2 1118[ ألففاذ! 10751 


مكلناع؟! دتنام معلمروعدطتل غقلقطة سخلدة دجا 
بصة؟[213 مقعلصه ريهطتل بنذ مرععد؟! .طوطءمطكز 
«نا7228 تتناملاوعتم فوع أطععط صمل ,اسناصتدر 
-1 02د عط ليست زعم بنمغد طتطفم مععادرقء 
لمفصدز أهدط صعوعلطتزه ل بممعلطة8 .موعلتهم 
ع[60 صمل طواغمطط صما دومع لمعم عاتضست 
0 انهل غمتدتروا مولعومدلء5 ,وعم أطمعم 
أممبكلت 01 تمسممطهم تل عدم هل أصرمغء] نختط ودر 
-201 05325 تسمتدء تطدوعم تتزمعلدترد! فرعو 
0 عنصن مفلفسيوال دقتط ممعيم! أهجمر 
.لإستدعهاع؟ مدل تاعط-اهياز 

مساعاءد ميم زطاععط علتضصن ممعاطعامطزم 
1م12 بقتقصط 2[ غ5 مدل طوحاغ م طعا دص ته اناحصتل 
تتقطا وكلناع! قينا[ ,قتصدلن صغم وادمعوع! غير 
يطوطغمط! همل فتفغصة أل عان0سل عتجلعد 
خطة صدك ,أنقهتز5 ,تلوط مد طقطمه تدر لتنامع مر 
مدصنا مملقع! ممعلصسه مقطلل ,سمستصدا8 كباديلا 
-ع5 للوطغمطءا هنل هعم تل علبفيل ومقلعو 
طاقطمقته انازنامعم ,285 لل سملغبطعدزل تامعم 
متكة!] صأط لفسسقطن1! صفل أكاتلدا8 

ةنا زصمتل بكلتلد81 طقطممحه غتسجعل3 
3 موودع0 لطماولصضتقط صملاموعناودعمر 
2 ستوتعط وصهئز 238ةرمء545 علبامن قاعم 
-60ل0 .ومدكومداءعط وصدلءد طلدطعمطل! غهدد 
غلألة5 مموصعل بكاعء0: غتسهعمر مععلطع1 
عط ,133قعم غ3م02هعم ندل تفقلءطتيعم 
لألطه مهل طتطعه ترعمع؟ ,رطدالة ملجمعع! ولج 
طوطغمط! غهدد ؤللتلع5 مطاز متمنكئعط ممصم 
تغط وصهةللل ,تصوغع موعلة .وصناكوصدلمعط 
,5هع؟! 511218 مهقتاع مهل علدتزمدطا ملز ااه 
قز صقط أزهتواع»! قعل ا2مم ١‏ أمع حم ممكلة محرع ره[ 
.طقطغمطع! صسمكاعدع ع0 معدم بطتهتز رقدمدوغن 

مقطا قط معد تطععط صسمعلحسممة 1ل 181021 
-قمع؟! تتزهم عط عتنقئز ناص هم513 أوقط مدل طن 
-ع5ع5 طنحتدتزضعدم طتأددلك! يدتزصلدكنك! .اهلظ حل 
-ة20837 اناهثة بمتقلط-لمتصعغط عتندئز عصوره 
-06 قتع مفعةاء10 تنامناقغة بطفقصصياد أطدل 
مفمطرة” ننه "!إطهلتسوتط” حدم لمأ دمع حم مدوم 
تطمكاعصداء0 صمومدز” النامسمئج "إقعمء تطعم 
«كتمعزع5 هغهط-28! نلمعغد "أصلها عصفره برعطعل 


.(256 .مصلحا/ 3لذز ,تم عطاس لساترولة) سنطهل ضرمل طعاه دترصاكفسز دهادة صملاه ردس فرق مهل رمرزادبع ير 1035 


.هاه وومب يد 1039 
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ركع" وَفى الرّوَايّة: “فصَلٍ زر 

أطدا! تناضتعمعم وسمكهل علداع! وصدروعء5” 
-ع1 .طفطءه امعط عصدلع؟ بنجذاعط وكلاغع! .5216 
,11(73ق0همع! وتزمقعط دك أطدل؟ نام 
غدلقطك تزملبهلداءم طه0ن5 نصهط طمعلدمفق" 
-86” رطويحة زمعجد بنذ ملداعآ ”#صهايط بلفسسيد 
رنهد! هلطوكرعط تحدى طذا[نااناكقظ كمعجنه] ".صس[ 
أخونزة/ال" متدلد٠ط‏ "اطملعوأو3د «مل ترالمء8" 
1 ل دل طق12ط5” رصسكاغباءدتل مدا 
,تإتاصتع! عأتلقط مسقلهل ,تدك أطداة 5302 
5-3 2 و ٠.‏ 00 6 - 
ذا جَاءَ أحدكم وَالإمَامُ يَحْطِبُ َلْيُصَل 

رَكعتين 

6 و1هغه0 «هأأه! هل 0719 07دع5ه5 16أل" 
بتأمطامطلءط و1(ه520 ها معالاءء! ,10ز5ه710 
بالنتمرح 9431 ”نومعزه هنال عهأه تدهأ عردو ل ه160 
أناغ 70/0 صتداء5 غ212ط5 عأنكصن ممكلحمهعقطتل 
علتهم طفليى طغقطط معلقع! تداساصستل ارده 
عل متزصط ل قطعا منحرف كعم رتدطتسصتهم 85ج ع1 
بطقطءمطلعط ومسكعهدا 

لمعمععط علألهل/! مقطا صمل طهكتمد طق 
تتم مهاج عل 5021:2211 هسنا دعلزز044 ,6م03 
قل غقلهط5 صدعلبه1ة 1ل عامط عل802 معل2 صر روط 
-7105 أناغهنزا م غقلقطة داناح عله80 يدكدء تطرعط 
قهز متامدصة51 .قلطي علمستة ممععها! وار 
تقل علن0مك متزدململصعط لتزكهدم عا علناكقمر 
طلة[أنااناكةظ. ,رطوطع5 ,غ219ط5 صهعابدلد اعم عل02ل 8 
عصة دم قصقتره دلذجرع؟! 03طوكتزءعط لقصمعم ,531100 
أطهلومقاعم صمل متزفمم عا وصمغه0 عدوز 
رصتة! قمذءه علدل0ظتام 


1045" ورين لله تإسعدم طماء؟ بها إطدل[ن0نط” 


الها سدصصرد120؟ تل 'طعترنبوه1' 
0 أنهو 59251/119> ,03( هع ةطتدعمم ,تطتذلا 

هأ طكعط ورلالع م انهاه عم ]و01 جرهل وطاق 

كاأتلقط معمطسعم مدل 949 أطولة عابصن عويا 

,اأأه[أه' ومزماناتم 

ععر ل ا ا 

إذا قلت لصّاحبك: أنصتٌ» فقد لغؤت 
بلالتلقلة لاع 02همع! غم عط بتصهء! ق1زل" 

-دزة غمتطععط طماءع نصمط! ماهحه بطدلتسهام" 
.512 

طبمعلهمر صمل طه'للط 201 بطذ ععلوق3 

تمععم! طدكتمد]! ناطث غناتناماعط1 ب,أو«امرطم 
مباصدم2 مععامقع نع ضع مفعصمد[ متزدرة20 
تاصقم رتقطلطتتم كهغج عع علتقه تسقحصا طقاءفغه5 
4 طبالا اناتنامعمد هتإتستساسط طعامط 
أممغة؟ مفعلق كتكيلآا ناطف مهل ددج -!2 قلط 
-103 الاتناصعم صععلطتحلة ستل عمذتر طكثقلط 
ل ترماغمموتزدزق مكلاز تلهبعععا بكلتاده81 طقطج 
.طنط طقتطءد سفلدل وتلتطعع تبطمع يل 
0 نام أقط بممعلمغدعصعم ثقدترد طقطمدا/1 
3 قتزم ماه تل ممعف! عاتقط دهز طك'للط 
صوعاعوصدلء5 .معلتداع! 02همع! غم مأعارعم 
عق تانعط مدعلا امطتدعمم للقطصردا؟ طمطمهمر 
8 ملتقاصا معكلغع1 صمل طوطتمطل! سسأعطعد 
.لوطعمطك! دمل تدمع أل عان 0ل 

علناتنا 10ز5ه72 أناغهرر! 72 غ2[18ط5 ادهابعلداء)1 .12 
]ا قكقاسعدمة5 ولناكقم تحتقط قز وتذره 
م122 الاسناصعمد طقطءمطلمعط عومهل56 
ناك وز نستملئاط تصا الدطمروط مدل 1قهرة 
.ةق خأطةز طعاه ممكلاهتزة و لل مهيز "رعدرء5 

50 م 
جَاءَرَجُلٌ إلى الِيَ 5 وَهُوَيَحطْبُ انا 
لمعه م 


قَقَالَ: وصليت يا فُلآنُ؟ قال: لل قَال: ق 


.56 بطهومزم زر 1040 


.319 مفهلطا/ 2 قئز ,نوات وبلط لظ هل ,15 1ممولط/1.اقز ,هف 2ف هطب الله ,427 .سولط/ 4 از (مستجرزن بي ع 1041 

310 نطق ؛دتمهط مدل ,ليده ناطة المبعععا قمنا! دهده قادح مله روماه عوتفهط مقس مناصيع5 صمل هتزهز1 تال اتماأطهط رطاهاق وكتجسن ير 1042 
.(255 متلط/ 3 لاز برعم طاسيةر انأبره//) طتهلة' ودنم عد غوبروييتر تورممعد ب وبدط اله 

-وياكة ,لم دصق طهاه معز مدملة مرودستة0 عتطدز ممتفقط عمق مبرمفيقة قمطهده سدعدعل تمفطيات8 ممعم مهل بمترماء هل 602 ةا مدومعل ستلمساع جزير 1043 
ذأ يله فمعط ,طمتاغمط اوفط ومملءد تمفمة دتما معجمعى غه انمسر مقط أل لتزكهد ع1 عممأهل ممتله! أجدك وصدممعوعة ق1ل][“ قناتمة6 نطف صقل رصيتا 
.(256 .تلطا لاز عومسم اسإبردلة) "دزفء ندل عدملد مد3 مدومعة جنكانه صقف عقمملهم فبك عق اهراد 

صق ,81 مصاط لووط نواه «تمموسو0-اه ,769 مدصلا 1.لاز تممه جامطفساه 8646 ,88 بصا ,طم هامع-ات اتودعجولط ,115.صلط/ 1.ائز ,دعوب زم 1044 


.158 متصلطا/ 1ملاز ,4 معزب شاه مسرم ه810 


ند ماوع" دنه “ماترمصة” تلفهكها معت هدرم ممعم لمسحطة مدا عدكد8 متط طدلاس فطق أعدة لفط ,تاهزدا! سصطا رتمدكداة منصيد9 رطم عي 1045 
.(252 ممصلط/ قلئز تتم م ميا أبطترولة) همولع طأهفيد نهتاودة” داه هام لمك 








القمف8! :1 ممتيمة 


تفط تتم 5هه لل 202رعط 

-قمع5ع؟!1 غناتنتطعط بوآنام (انتعتقمم علناك قارع" 
-عصدمه 2*6 لملسيام تطقطوصداءم يقصصدات ممغهز 
381 ع لاناموصداععط طدومةغ طوطغمط! غ522 وصدره 
.كه غوصجمع؟ مترمد30 )8021 صقل لتهددطذ ستاعد 
8[ 352ص نامع 223مم ال مد نص دمأقباطععم ,رطقطء5 
531 أطةا! رناغا مصععه! طع0[1 000016 وصملع5 عمدو 
8 5اللقط مسقتقل متإصمم الداع عمد اعصر 
«تمساعطعد كيد صلط طدالسقطق اعاه دماغ هرد جوت 1 
2 

الس فَقَدْ أَذَيْتَ 

226288218 طقاءع بحصهع! إطدللأس0ن2» 
ره'لطتملتاط تزه طملهل2 تمذ طبحئزويم “فت وزوز 
-06 تقبادعد أ'قهتزة مهل قممداط! طقط5222 غتستسعجم 
حطعامطاتل بسستصدا8 .طتلامتل عمدتز عدم لمعم دعم 
غ210 2تزم302 عمدستعحم فعلتز طمعلعمداعم صما 
قمعا بمناجركلوع11 .3تزإصتع مومع م1 عأبصن عدموم1 
عصذئز لقط مقدعل سمعصفغمع عط بنذ دسلع! أوتل 
اناطرقاق .ع1 ن421! طهطات503 أناتناضعمم يقتصهغن طاطع1 
الهم ,تلطتصرةا؟ دمل ثقدتزة طه0182 غلاسامعمم 
رلفعل قاع عانقصت علقاغيه معمععد مترمملسط 
غ53 ناهأ طفطامط! تدلنتصسلل تسمساعطءد نذا علتدط 
0 تتزمقدمغن مدكداة ممععة؟! ,وسصنكعممامعط 
00101 228ة0ع5 عتنقز لنةد25ز 212 ناو صموع د در 
تل طهكاوصواعم سمعلطحعلدصعهم نلتلد11 طمطعدالز 
5 أل علنتلمل افطع مسمساعفطع؟ عله0«نام كماج 
رطهطةء5 .طواعء فتؤهد20 علد80 ذاتط صمل “تدطستجر 
صقا 3ه ناو صدمع 0221 لاقكلة بذ طملعترجاء در 
«تاعامطتتاعجم مكاعترعمر أمهاء مملج 015ل عصهلء5 
8 علقل0صنام 385 لل طمعاعمداعدم عاتغمن مدكا 
-عط غ511319 صهل تددماء5 طهاءة طوطغمطء! مازط متقا 
50 نافاة طداءء غومدلء؟ ملز تداسمتلق سا 
اثلة1! امطمهمم رعاعععهم مممستأهعقطء5 .وترمصتد1[ 
+56 تقلطع 1ه طاصاع جد متتسستع[ طاهدات حص -طه طجتهمم درهل ‏ 
513184 للمكتقط تتتقغمة أل مفلدزرعط )لداعيام متف 
بتقطلتتطد ممغة لل دلمعغط طقلنك نفدم منامكلوعمم 
.هكلم ةاع2 سمكتهصة ستل علد60 نط مدععيه! 





2 112[ أخفاذ] لوا 


-12 تمعاطء [مطتمعمم 111114 طهط122 ممستصسدلز 
ممه تعودط لأزكه أبوبراطم غداقطه موعادماد1 
طهل202 012 مكائز نط1 لأزكقد علنكممر تصسفط وصقير 
8 ,111331401 21210 ,0611811352 بتتاتلة ع8ئلة501 
«طاع تصعلة ل 6 صم يستهاع 0221 مغ نصدم 201 جرع لط 
كلع7ع 0د متقاع5 عصهره أعقط دتروصمع لطع امط 
طمطممصغ نوع ]1 بتدطستحم 5ل نيط تسقمم .13 
-ع0 طمعطتمم صططلهوعمتوعم طفحط! ,فهرو 
لاإماامع22 عنةطتستهم 3685 أتقل سيط فكقء ندعم 
لإطلددعاء5 صوومعل سمفصدكععط ,طمتطادر 
لم1 مدكاعصمل ممسسعومعمم عدن متتل دامر 
وكلطع5 مفغناتنا صهلتملة اع مطمكتصعط تمرعل 
.غدلهطك صدل طدطغمط! وسقغمرة ملع صاصر 
طهاءغ متقدمذ معاتز ,تلمطصيدا معدم غنتسمعل/؟ 
نونك ذقلط د متهم قتتحطةطعغمطط سهل أودعلءد 
ند“ بتقكاصقء ندع متعلهباجم معاناع؟! موطتستمم أمدل 
تاذ غ522 مدل (صمكل 05ت هاف غدادطد) “ قَانت مده 
قلطا متداءد طممحمدرز أودط دهناز معلطمغصمعم ال 
عمدت غفلقطك حرم إساداعمم علتطصن متلععط عهوة 
صتصر مهن عا علتهم معلنقععا طعقطا تعدط مملساز 
متصيط ملناعطا صمل سقطقا-ممطدافعم مدومعل عوط 
-1618653 قصمه غومعء عغللللء5 مومعل وترماممل ‏ 
منوعع5 سمهملتك لماعم علنغصن مطمكتصعط تحمعل بووعع 
بأفاقطة صمل طوطغمل! مترقغدة صمغتستحعط 
-3ه1 صتقاء5 بقدصدان 35 3رمتزقحط متقأسعجرع5 
أعناد كتتقط صمكل هته تزموعدم علهقة ,لقهئزة طقطعة 
-20183118 صكاء201 صقل ,طقطغماط! هسلع! 2032م 
533٠‏ 510111131 [282ط56 قت مدع 


ملناعء! ممعلطصلفستط مسهتز 1ه1]لدك] 
طلوطامطلمع8 

سعط مكلقع!. علطن علفتستل عمقتر اقطعلداز 
ركاتاه]! صمل ققصدء 10222 غنام تادعم طوطغمط] 
لداء ممفتز طقصصنكى > لقسسناك سماللقيع صترعدم بمتديز 
12113028 بفلةتتمالا .285 أل للمعغباطءوتل 
-ع؟! اتتطلناط تفل بأعنكععط عله80 قععءد لطوطامطل1 
انتعلط دز مكقغمة 81 .طنتعلخ مم ط2018 م03 
«قتعدم طاافط! مختدلز بلممدا طم تاد علمتاشمعمم 
طملنة هذ ماناع! طفمصدز دلجمع! تسسقلدد ممعام دعن 


مالسل وصدلعد عمداز طممدمدز عأد دهم أطلع مذافد مدل دترجاماه! غم لع مهاعم بطتسر تطمتهمهاعدم تردل مركيزو ير 1046 

تتفط تل متها عمديه علقوميام تطمطع مهاعم ومدبز عصدومعىء5” رتمسعطلد4! اد متموعة نطق واط سهوعة فد ففسطم طعاه معدز مم لادترويي تجزم 1047 
كنكنا ودمامصعص مهل عالتمدعمم همده كرعمعد رمترمكقطام1 تعدل تدوعاءد تقس طقاعععو بط وده فبك متكسة تك صمعاطمكاص ةق ه1 ,أه اسيل 
.(252 مساط/ 3 لاز جم مسف اباترهاة) باد معط دترعمه امقجرسع اعم مجتونامم 6 











2 111[ أنفاذا تنزماع 


-806 تمقصطا وعلاز وتإتتسبسابط طتحعتهمم ,سمتلن تدعكر 
-56 عأنا زا نااع10 0مهة رقبللع؟! للدطغمدل! 02م طأعامم 
مدعمع ل مهأ تتزتصدع 0ه مدعلاع0 501:28 
بنقطصساه أعها عاتضععد علتطععمعم معد ,دترصصتها 
مط ةا وتتق تسدعدعل علنمل هليام موعاطبتحجتلفصستط 
أقاهطد «تلقط ومذتر طممصدز تعدط ©*"؟ (عومهغمعاع) 
مذلهل 303 تمدع «تفصعغط دترممدوصديةا صذل أفتسر 
صماع202162عم غومدل موععئز 949!ئازلهط 
كانطمصهءا 
لقط تتهل مدوسصمعمع عط عصهرز اط معوامة لط 
-3ز رلة[ة30 1ألقتزك طها1232 غناتناضعجم فتتقانا عقتقز 
-16 ولأناط12 5125(108-135(1118 تتتقطرا مهل طقددم 
مط! غهدد محكقاة مترصةل2 دده تزمة2م1 03ل 
-1161353 28قئز 3م513 .ع دتاكومذاضعغط عصهلء5 طقط 
تغط 12 عندية صو علطفصصي5تك متهم علتطمد! مصار 
لطماعمداعجمه علقلة ملاز متم ومدمعة عل طدوسام 
أدناوء5 غ108ء؟ طةلمتمععغط 13 غهدة علدا عتردره 
«ذل لها تملختصصا] طعله سمكاغهتزد تال وصدرز كتلفط 
خعناز صقل هجزد لل صقل بتتإصطاء[ه طتطقطة مهععمة 


.1:2 لنالتخد8 ناطق اع اه 
3م ارو د اه 2 
إذا نعسّ أححدكمُ فى مجُلسه فليَتَحَوّل إلى 


غَيْرِه 
1 2/107[ 10هاتتت أل 56070119 ه10ال" 
“رهطا ا نز 1761001 روتزأنالنال غممتع أل عانغه | 
رطتقلكلتضصعل جتدودء6 "“عبر«زه! عممدرع مآ ولام 
عانطدقعا 253 تكنع معمدر معلئز طفسسناك متإمستطاتط 
.ةتإمصععلطة لدعمع 2 مدل 
«متداء طقط1232 أنتتناتاع اط النحملهجر علناكةمرع؟ ‏ 
تتعط غ522 تلقة تصهز تعصمعلداء (امرعحم طاتتمط] 030 ,زاهط 
قلع أماع مدع دعجم صمل طفطغمط! متزموصيادعمة1 
تقنادع؟5 بطلقطغمطاء! ولعع! 00'8رعط غ532 دتزمسمدعوصم 
صقل ,تثقدرزك كلتلدلا اقطمةدم غ8م202عم دومع 
.تتتصصتة! اها قدم-ط 102213 
-ع0 عمال تقعلطاع[ه ط مرغم تلدطممدة! طاقط2 112 
.غنات الأباضعمد ممغع؟ مومعل ووطاتعظط صدعم 
مكلبملة011 طفممعم تصذ مق سدعدء0 0101 مل رومعترة؟] 








اتقصقها :1 ممتهمع 


معاطع ام طصسعم تلدطمداط طامطجقدم ستامدلم 
تعقط ناقغة طداعء قترص20 ذلأط لقاعم داعتت عانكن 
غدمممعغ أل غقلقطد مملبعلداعهم دمقلط مصهئز عصوره 
,أ /هلا5 طاقطعهم تصدودعل ذابام تطلوء8 .لطامعحعع 
-203 قالط طمعاعمقاعه تكعاطء[مطصعم ماعمعدم 
بتتقعلطةطسمدعمم ملعنعدم يصقتل جمع؟]1 .طواعه قزم 
ههه ملز لمقتصدز بنطقط تطمعلوم داع دم طعامط 
ماع 60211 م تدقتزم ةمع 2081315 بغأ طمءلع مهاعم 
-56 2811 اأعتقط5 عمفتز عحنةئمه5 تلعمء5 ,ناعوتدع 
-اءم 3515308 ,لانامناها4 .لأمصعمطتل عمذتز عصدره 
- أل 001 عانقلا 0138م تتقته للعاه أوتلل قسى 
3221 ترم معد رقعاع 221 2635 غ3 تنا[ 512122 لرحعاطزز 
«لل باذ تتعمعد أوتلصمعا! سهلحل معلهحم لأعععا عأقسة 
.قلع صواع مر عانطصب ممكلطتزدم 
-عصعتم 80216 بتكام أهعترعده الأقصد طقطمدلةا 
بأد دتزك ةسل صدومع0 طفقصة زد طدطا تلمعاعصهاء :3م82 
تتاءمع5 ,اناصةم 512 تاوعصدكوعمعمر كلدل ,متمعمعم 
نمع نزمعمد نلوغة الإصبازوط عله [تتاعدعلم قتإصقط 
-ع5 صمعلبهلة11ل نذذ طمعلعه هاعم ,ه20 ,دتزسسهلقط 
6ل80 4اثز بولإسطوطغمطط تدا نسعجم سقحمة ممساعط 
لاز بالقبعع؟! .انرمع 701 هتبلط وعلقحص 
- تتزملدكتدم بدملدمعع ممععةط تلإسطدعلعدداء 
كناتقط للقبعع! غدله!د غدممعغ ممعاغدم 2ل سصعجم علهل 
قلط درمعصعص علقلت فكلقته طمفصهز تطمكاومداعممر 
أةاتاصع مد تمساعط تمقحصا تعقاع5 طكعاعضداع2 كنضصتقط 
.اناترعطةتامة5 نوع صدعع دعجم علدك6 صقل دترسطا2طغ مك 
اناك 311 اناك ة؟![[1061111188 ,تطناتطنا هتله6 56 
-ناقاعت2 لتزنتسنااعطعد تندءلغتاطع 015 لهاع عقهئز طق 
دكلط علهلت تلدطتصدا؟ صمل لقدتزد طقطكهم غنم 
3 مقأعقطاء5 مقكلطهط رطبتعلهجم تدعدطعد غتاطاع15ل 
فلزتتصتة! مدتعقطع5 ع0دلع5 للنكتكة00 غباطع15ل ووز 
.قصقغن طتطعا ومدهز لقط مدعمعل هل0عطععط غباطاع 015 
طوطاملط! معلناع! طتعلهم وصذئز علناكفيع]" 
طهل202 ا'ققتزد طقط022 غن تعلط وصدكعممامعط 
تغط تتورصصمق أ تدعومع0دعم 3م03 عمذئز طممررز 
لق3تطةز صمل وسسكعصد عط طقطغمطع! غهد5 متتدعاط 
بطاتاهطء! مدم02هط ذل صسهكلة صهكاعصدل صختس نا عصعصر 
.تلدطسد]]1 طقط22 غنات عدت لانتملهدم دهاز اما 


مما فبك وردتمممتهات دك اهما بابصعم عم متاعط فسفعمط صقل لهم فناقععز ملاعم رمعم اتطسحد عمامدم منلمع! ممودعل عا سه تمدطتيل 1048 


قل مفعرعط لاهن 


ومعماعج رهد أطهلة” تعلمدد4! علط لقطدك كعتفهط تيده بوتوسرطعله ممكمط عوزلامط عمزمعل نعطت «دالسمعا تتلتصصا؟ مهل لنسيروم ريطم جب 1049 
لوط ام طمعط ومقلعد متقصيذ ديد تمع سيعى نأ همس[ أمقط ذك مدطاءطذ مان في 
.379,40 علط /1.لأز “م10 أو عرسبروبردم)! 326 .صولط/2.اذز برتصطو ويم ري 1050 











م حم 


-عهز سمكلستمصسعمم مسمعتطئحت هد 5ل تتتمامع درع5 

ادكوتعط دتزه اتلد ,لأزكقهم ع! توععم غهدد تسمفصعل 

عط ,لالد أطداط .قم طمئزنا" صلط طو'ق»ا ئأللهط تردل. 
ب53503 


0 
ماف الله 2 


دا تَوَضاً أحَدكمْ قَأَحْسنْ وُضْوْءَهُ م حرج 
عَامدًا إلى المشجد فلا يَْبِكُ بَْنَ أصابعه فَانَّهُ 
فى صَادة 


لااالناطدرعط أواع6 «عأأم! بهل ونه معد م 1[أ[” 
-لاأء؛| أ ناأه| رمنرةنا[لناهاا :7ه [0 تناح 7717777 +007 
-1716 71[6[7م وه 771616 0أز7195 عع[ أو7عم 1نؤلزنا “67 
061 داع وأ وررعمء! مترداه تع ل- مل مهجم 
16000١ 7‏ 


غ528 3أك-قاك غقنتطععط وعناز سمعلتايصلفصستط 
-ه8 53503 02ةتتتهعقطع؟5 بوصناكعمداءعط طقطغمدل1 
5214 لد أأساسه 
مَنْ مَنّ الْحصَى فَفَد لَما. 
21 لملضعط! ممع رمعم عصهتر وموزة" 
لط 10953”,وزى- وأو غوبتطععط طواءة دز ملهده (طمطامطل1 
-تقتعط عله80 معلاز علج تاتناصتحه كانام سعلط لمحم 
.كناقط 761352 قارع 


طقطاغمطكا غهد5 طمعاعلعدومء8 

امع طبتمزمجم 054 رقصداط طقطامهم غتمسدعقر 
-106 ع1مطتتنا عصهعه تطمعاعتقاءم جز «تسملسط تمع 
موتهدطء5 .مدهلدع)! خلهعه5 تمسقلهل ملستمس حم متدر 
«تتتعحط علنطصه طتلتصسصعم كممداط امطمهم غبهاتومعم 
سمعلتع اعم تنمت قأسمت مه لمعم مععلطعامط 
ع 6031 بحاذ مأسصتحمغاصتتدعم فتطقاء5 بطديدعد 
تطهكلعصداعمم غ601 بأقلقطة ومتتره سدمع0 أل مدتهز 
-كتكاع؟ 526818 قأمتطعمم ع6ل602 صمل ,ذتزده[02زتام 
كناك لاع قط 

1955( وطارمج]] طاهط122 غتاسناطعمم دآتام تطتوءع8 
دلممعا! طقعاعلع5ععط ممعلطبص لقص أل بمتزتتستة[ مدل 
عقا وصداكعمواععط للوطغمط! غ524 كتتدععدعم 2نيدم 


12 الفا15 110111 


-2028 فعناز معاععة1/1 .#قطقطده علوم ممماعفاء5 طعاه 
علمسلسل عمذداعم عمدتر كغتلقط طفدمدعا موععضة 
ماع26 وموستدعوواء5: عتااعورع قعدء قدوحع0 
لطقوز أعتاكبارنابو علدلمل صععلطءامطسعغد موسز 
غفاومدومعه اأطتصدد دتزدامتصدم كمد أل عأنلول 
كله! علدصرداء6 مهوءامقعمدمع22 15د[ ,030 ع؟! انمتا 
القتعم 0تتتطة تاتقدص! .طدصهة كقغة ذل 
نسل 203 علق مهل نصذ تأرعمع؟ علن0نل ذَرْدوْدةء5 
القع ع1[ن0نال صتداء5 وصدمةءغ تطعا عمهلز 
لص ممعم 

قطنا ةتع مه درك صمل تلدطصداط اماع11 
ناهلة ,لأزكههم ذل تتقطم زدضهز صمعلستتجوعمم عطسي 
لالنالا21 قل(2 القتطناتر سل "قساعء! متدممعدع5 غ1دزء5 
طعاه صعلادم صدذأل عصذتز متععط تدناوء5 .لأزكقطر 
ب03طهكئتعط ,نقد أطول! وخطقط .1:3 5310 بحطق 


ذا كانَ َحَدكمْ فى التشجد ملا يب قن 
التَهْبِيكَ منّ الشَّيْطانء وَإِنَ ن أَحَدَكُمْ ل يَرَالُ فى 


0 ا 0 
صَلاة ما كَانَ فى الْمُشجد حت يَخْوْجَ مله 
رلأزكقحه ذل مل “عط مقتلة! أترهل عمصدرمعة م11[ 
قاع مط متزم تفصع ز قهز ممعلستفصمعدم طفملمهعوصدز 
-8صدتل مماء 08ةم5656 ,لاقاء5 لمقأقباطرعم دكأ 
3 قتصداء5 قتزتقاهط5د سقدلدع! منقلهل مرقع 
51ل أزكقده تعقل “تقساعءطا 13 تفمحصةد لتزكقدم لل 
لز 73زلناى!123 ,تتهك[ة)106282 02زذآنا تتقأعدطاء5 
بلأزكهمت أل غة5!131 بعلدنلا لاوم 11ناتا11 565601208 
مأمعط تمعدطععط تتدل لناكلقتط تنذع لان تناع معمر 
غتتزدك طقباطءد ,طقطء5 .تصذ طقتدكقحمط وصمقامع) 
,قعل ناطاع زلاع لا 


لما انتقل يل منّ الصّلاة التي سَلمَ قَبْلَ إنْمَامهًا 
شبك بَيْنَّ أصَابعهُ 

غلقطو ممكليه لداع دك طهااه كمه مكلقع؟1” 
دمساعط تصهادك سعاصةءن جاعم طاتعهمم بمتاعغط صقل 


-223212 بامتاعط ,دلاهن د ل قط5 تفع !2ن ترطاء إسع جد 
”.ةتإمتتقدع ز دز مدعا 


.طمعتدرتة؟ طخ عكتامهذ! فته بدتردةاتطقط5 طمغة! قله دستاعدظ! طعاه قانام ت«معاغهتوهساو تق موك مهوورزم وير 1051 


أخلتسصصة؟ طعاه صملطتطمطعتك معل مدكمط تفعط طقلهل2 تمت غكتفهط طدمتدعد!! بطم سمل طهزدا8 نصط1 8ل 


.ناميه 6 نراق جزير 1052 
1053 


تعلط / 1.ائز عمف طاس ةله يعور 1054 


.26 .مسلط /2 .لاز ,برنمطوب34 ال سهل 53 مسلط/2.لاز موجن وعرورويويير 1055 








2 111[ أخخاذا اللماع 


7101[ 7071 أوهم أ 7107101 19ل0لز مأك" 

-716 عأنا6:انا أواع« ناأهأ ,07كءط 17107101 معد 
«معله-تم (وعد 72016 عمسيل عملهطد م اأموياج 
!617و مادن “(مناءع5 مهنعل ابم جيماوط هأ 
,221 فلفصده سدجمعل ترتوعطتد8 تيمل "بعطه |" 





من أتى المع من الرحَالٍ وَالَسَاء سل 
وَمَْ من لَم ينا يس عَليْه غُسْلٌ 


أوامهطه م71:01 [7©100 و1تهبر هروزي" 
-01011 ,اناج زع عم انهل أعأوأ-اعاها تمل عمنرناز 
6001 وانهثز 5600719 ,7707701 وبرراومط جم دياز 
لتنا 7ه باز وال أ800 مله موتردردمعايماواء جم 
قزم سساعطعة صدعل بطع 015 طداء؟ ”.ت0جهم عزيع 
0 تلبواباط ومغدعة ككألقط قيدك تسدلذل 
أله رطه طناك 


عُسْلُ الْجمْعَة وَاحِبٌ عَلَى كل محلم 


جماعءد أووط «ماطازوسلك عمترياز 077 

نصذ مقطازه عا "(وثلوط (مليد وتتمبر 07079 

3015 أ عجرعة رط 3 تناك "لناكلانا 10118 2200م 1013 
رقسالع! 


مَنْ تَوَضَاً يوم الْحُمْعَة قَبهَا وَنَعَمَْتُ وَمَنِ 
دفو ف ينع و 
اغْمَسَلَ فَالعْسْل فضل 
10لا[ 1071 أل ا تانعط وانمتز مهجواى” 
-36 بفنزالااألناما 0279077 تنعاناء «أه0ناك ملعتم 
716103 عأناع فنا 7117211 719عتز 0م516 00119 
كلعنرهأومط اقوط طأطءا نكا ه01 


زه دك تفلسسستك بغا امهم بطعلدتلآ 

صقل ,تنتقط طهعدةءغ تدمصدد غفصسناز تتقط أعدم 
متيال غأقطاك توتاعم تتساعطاءد مترصصم لبه [ه]ا 12 
قلممع؟! غمناعل طتطعا ممععيها ملتدط طتطعا ندل 
صهءاعتدةاتطعلاء1 بطتهتزا بدلزم102هغنا. قنازتط 
طقطعةا! .ناوعمدععمع عصدز صدقدط نط 
-لل ألسهحم وستطقط صمعغورهتركدعهم فلتلدقة 
عا غوءاعصوععط موعمعل عصتاطسدكععط موعابملد1 








لم80١‏ :1 مولهم8 


قترصهدزرععاءم صدعل دع لداع دم طهواع كتصررع ومع م هدع 
عدمممع5 معلدمر وبرمطعاه مملتعلة1أل عامط عله0؟ 
قصة13ذل عهقتز لاكقناوء5 عدمامصعم طعتلمط 0021 
دا وتصعع نعم عنام لكلععحم ,وغمعاععط لقسصطم تسدجرر1 
رطوطء5 .مقطتعق! بملغقباطسعمم صمل مأمعلمعدر 
-دمع! نذا لقط صولبهلقاعم طممععم .قئد عتقدرتا ينحرطل 
318-1111363 ثانا 10 مةئ( كتمرععطعم 03 
ععممء2 .فيز مقط تل طقطعغمطلعءط متسهءع5 متقحما 
عمطعا غددد طهكاء0ه5 غدمدلمعصط عامط عله0) دتمم 
وترصبطصةطتطعد5 غدصهقل ومععق؟! روصتكعمة عط طقط 
.هعلط دوعق طتل عصذرز بغقنادعد درم !)2م02 2ع جد علتطسنا 

طوالعل0ع5 وأمتسعم كتسععمعم عممرمعد مكلزل 
مقطا دلها ومنكعصداععط طوطعمط! ترناعطعو 
ملقم طقطاه طعلمعط عأنكريا مقطدتمم كهغة ذل علن 0س 
-مطأل صهك دترمدلممع! طماعلعكمعط ممعلطء1مط لل 
ماع50 هتتتع معمر نذأ كتمع مودعم ممططع1 

-علع سعط سملطء[اوطددعجم تتقطصسدط طقطذدلا 
أهوط عمسنكعصقاءعط عمقلء5 طوطغمط! ملعا طها 
أعقط صقل ,متزصةستصعدط عل602 عصدتز كتمعودعم 
-غتط علناهنا متقصطط طعاه مغستصئتل عضهتز مباصدمهلك 
.تزصمه ا بملة1 

-ع0 ذل طواعلء5 موعلتء ط سرعم ,تمماءئ مهلم 
عتقماء! نهغة علتكقد فعلقع! 0تزوقتص بطمام صقم 
غددد طوعلعلعكتعط 02م تقل فتطقغن طاطعا وترمتمهل 
.8 تناكعصةلععط عصقلع 5 للدطاغمطك! 


لم24 47 ا/انال آشاق!!5 /41/!/الا 0!/!/41+5ا5 .7 
ا 7١4/6‏ تسافا 
-وعطءعط عغقصسسز غقلقطك مسقاهل ممعلطفصصسولط 

6 )نعط لقط قم 

-106 038 ,ممأئصداع1 أمعلدطعم ,تلصداة .1 
وصذره أعدط دنعقط عدتلدم عصذز نازقط أوكلهمر 
قصال غداأقطة صق لدمدئع لقاعم سععلد عمدز 
ل تتإسقط صقل ,قسقلن 1185م /ز213 أن نوعلم 
-تدكدلطءط ,أكاتاها! غيسدعم هَزدد ممعلتالصة 
«أهدن[! نطف سدع ديزملل وصهز كغتققط مهما 
طاطع! تومعم لقلدكمدم تصمتهل دتزمتسساعاع5 طهر 
ماقتنا[ غ2[13ط5 قلق صدككلة أعدد علنضصت ادكه 


مَنِ اعْتَسّل يوم الْجمعّة عُسْلَ الجنابة» 3 


26 تلطا 2 لذز ,نوا نلوب ةلله صمل 53 مسلط 2.اازمم مأل رصوبروور 1956 








القمه8١‏ :1 مدلهه6 


71017107 16 أو مهد «عطورادم عا ع[زه: طول 
001 01201 171671007 هآ ه201 وتر ه511 
لت |١013‏ 7104لا[ 011070 03 'ز0050-00507 0071 

7 روترانا بأ عط عه تنا[ هووداط 


وتةلهم أوعلق تمعد علنطصنا. معن زمدتط 

عا متك لدم معنف بأقحصن[ تسدطا تك جاتانام متحتدبير 
-تفكلدم دترماتوطء[توطاعد 202181 اغنام ممتتديو 
,12015 م:12دل دوعاغباطع كلل دسمستدعقطء5 دده 


الْبسُوا ياب لاض َإِنَهَا أَطْهَدُ وَأَطَيِتُ 

و وَكفْر ١‏ فيه ون مَوْنَاكمْ 

-0ع| ,تأتأناج 7716و تغط (روأمعأوم أوأأملوم" 
را[أك!ءط جأأطع| اهل أعناى طأطء| عله م«تمغ هأ مجعم 


الما انهل ونه لمعد طأمعممعز انتمهم ! هل 
58 إناياح 770"روببدعطا «رله | 067907١‏ 


عط اتطاصردد قسن[ غقاهط أععم ادتلاة طاتطعيآ 
ووطل/ة لنامعم قاععد مهمع مدعومعل محلدز 
عام .تتقحصا دهع غمعاء لمعم دل 
علل مقعاباط ا تزمعمد لسفسدلدلععم واعد-داعد 1ل 
ماقا 00*20 -لة مهدع 3ط أع2ة انمدع مدع مع0. 
«نا5 021213 غد مره ل 6 ممذئز كزع رعو "كتج سعط 
اطق ضماغ متزة16 1 تل عمهتز 5غ1ألهط تزعمع5 بتلقر 
اماعط «مطهد”// صقل 2 طم مس1 


من عَسَلَ يم الحطعة وال وب رَ وَابتَكرٌَ 
وُمْشى وَل يك وَدَنَا من ألإمام 5 
وَلم يَلغُ كان ل له كل حطوَة عَمَلْ 

صِيّامها وَقيَابها 

1071[ 01 أعلاك7عط 0071 1110101 019هلز تزواى” 
أونده أأطعا عه بلع هأه 1د أواعم وأ باأهآ عمتجي 
«ترعع| عألهت لمم هل ألما «وامزعط مود 
05 11110771 04ج 1ع 66[ 7167:0606 007081١‏ 
وباطععط ؛[00 «جه0 ,أوطعمط! دمعا "هودع 772610 


«أنأه أل واتهتز اوه[ وملاءد مله وأك-مولو 
-560 56107776 8270776 «أهأ 1 520171 وتربور 





مصدتز علدعدز 202 هلاز ورمع تع 60216 ,لأزمقم 
-1هدهز مكطاز رأصهغعغ تدهكاق .قتصد! بالداتءغ غ021 
"تقنه! تل عصدكك سمعلدحم تزع معى فحص ذا مسلداءع) دنهم 
-تل علتدط ,ل أزكهدم نهنا[ ذل 0ع 3211 10[كة د 
51 دككلدمعء همع2! لبامناهتد دزقعمعده 
«لاعت نطذ تفط مسمععيف! عمدل تل عتضقط وترصتل مهدر 
رفلتلداك! اقطعمقم غتصسدعم طتمدك! بدترمصه(لمنوط 
علة0 عنهزه؟ سباعغطعد سمكليداة 11ل عتنهئز امسقم 
تلقعمع انام تطتوعط بفلقطدم صمعل هم 02 معمر 
مفومعل ومنطصدكععط عله80 وصهيز الرتقتم 
-تل ألضصدا! كقصيز غداهطد غماوموععط بعاد 
عألا 21135 ممع 2! بادأطععط علناضنا ممعاكتاضقط 
«صعم مكلت اتعصعهم دا متهم طملوط1 سجلهل 
.تاطيي؟ تنصوطتعمصتعدم تترعمع؟5 غوثتر محتصقطوط 
212لا[ تلصقحم سملي هتزصعهم عممرمعدهد ملز 
تلمقصد تلط نضدد سذلهل طنصدز تمصقجم ممعدع0 
-طعلوطتل هلهم تتزصدمل-قبسلع! عغمتصصعط حمدل 
املاط تلمد11 ,مغدطع لضعم 202 فمصها مركا 
.صدعام معتل عمدتز طقصصيك زم 
-206 تع ةاعم تلو معدم صهعلاوم 502 
ع5 كوتطءعط نا2غة كناعهدط عمتادم نازدط 103[421 


كتلفط سمعليهكدل 
من اغَْسَلَ يَوْمَ الْحُمْعَة و وف مَسسٌ من طيب إِنْ 


ع نا زب بن أخنى جل رع 


ول ؤذ أحدامّ لصتإ وج 


ل لما يَيْنَهًا 
0 يْنَ لْجْمْعَة الأخرى 


-©11 /اأه1 0/1 0170171 11101101 و1(هئز وجر0ات” 

-1716 0017 ,0تز771771]|1[71 معأأز انما ن ساعنلا أهل0 0 
-له "لهناأع)| 7105| ركناوهط و(رأأوح نازوط 1ه[ 
.0أز7165 أ أه م5017 2270779 02719077 وبردرط 2 
عولع د جم طنهاه 7221 هأ ,ل أزكه :7 أل برهم :هوعد 
171 0116/1[ 177217990119911 07120 غ70160 هلل 
-ئاى 17710711 ها[ناع)| منمء!- معو عط 6001 هأ م3 


2 صلكاز أحفاك] طيها] 


107 


(36 فصل /ق-ائز عه مسة أسابرمل/ة) بقع طنحورم ذطم تمك لطم فالا 
ممفعقط طتطقطة دترم دزدعل تمت غكنةلة1ك .لمعسمدك صمل كلد -ل2 مهل ,طمزها!! سمط ,أثمدكها] ,اتح عم ,ممدوناة 2لا 


1058 











2 1110[ أخفا؟ا ه10 


21 22 2ه ورم 

دامت الصلاة تحبسه. 

501 ول ودرأ غوسه [ه :[كءط غم 814111" 

لمناطعد تواعل ونوعط ها أوماعد تلم | 3071 

-977 ,اأوالف "١‏ ,مولءط عمالأواعاة .كتاعزهد 

هذ طوالتعط ,طوالق علا أونزديودو0-مدمل هالجيام 

وهمع5 ورمءاطرعط ع[ه80 هأ أوماءد إغه :طم 

هاعد «ملعم010 جماءة «عذاما وجماه أل 
1 و تررجان أن 7ك تنه نائروب ل [ء! 77211090 


تكتلصمعا وخطقط سعلة0 هدعم نهذ (12] 
علق معقطصعحم عاسطئد طقل202 غداقط5 عصدره 
طتطعا عوعاعصمعء8 للج لعغط مدل مجن 
أققط هعلق 2 نكتل غقتتناز غ13قدطاك لصن الموج 
المع؟ مسقحصا تعقط مماعصدلع5 رسقدطأ متداءعه 
نقعكاطمصصسكتل 0216 أصذ لفط 
ولإصصقاأمهعع عمقل مهققط سمعلطأكئرعطمعلة 
صقعمع بطتهتز كقلقطد صوادكلداعم تمساععد 
بوتحصيهطل سععاءاع لمع ددعم لبه[ ؤصمغمسسعمر 
عناطامهر مملتعدعمم ولهغع! سلتاط غتاطهعمعدم 
قمعم ممع متزمتهعقطءد صقل بصدنالفدمععا 
علةتوضعط تدعرعل غساندم أل قط سملوصدائط 
-8118غ03 مد وضقتز اله[ غممدة ممع صهل 
طفص صسكله .طسطية أل مرهلع5 ع[6002 نعط مها 
طتطع! صه1أم مهمع معط لقص سهد تهدط سما 
بطهطباز مكرعى توعد توكلفصعهم مدئدعل علتقط 
أقطتلأل ها ومععم! طفقمصياك تابطلتومعمد عايطمن 
للها عصدره طعآه. 

-متطعط فلنام تمعلط مهنكل دممتسصتهعهطء5 
ب1308 035111 1/2 قتصتاز تتقط حكلاز نمليها 0085 
ذل معناز مكابه! ممعم تتع صمل طقصصنكأل مهل 
أل علهك6 تفاع رمتمع5 تتقط مدل عتصسرة!ا سقط 
.تزسصلها قط -ضقط 

مقط تل علتقط مذلتمتصدمء معط علتضصت لتلهط 
طعله ممع هتزهة ستل عصهتز همه طقلدل2 غمدصسل 
اطق تسمل لقتردك تدز مدومع ل تتنه اع 21-82 
خط ,لاعف صنط تتحصف صلط دل 





القمهع8ا :1 جداتيده 


0 وكملاع 1019(هم تمالغهم 771200 حول رائنا1 
59 وتره 17101071 +5221 


-216 أععم رصسمعاد دع عدم تلتلدا8 طقطدة81 
تتقط قورع بطعلديه أل عفصصبز غداقطد ممعليدلة1 
علناكقتدا تتتاعطع5 مصهز ند تم لاء5 زه اسحمتك مدل 
مول عدتل صندا كتلفط مسملدط .مقط طدومةء؟ 
غ521183 لاتقطأ غدمدمعع عكا غمماعلمعمم وتطقط 

سدع لعن زصةتل 
0 قز يقد باعل ابر ا 
اخضرواالذكرٌ وَادنوا من الإمام» فإن الرجل 

0 ة 


لا يََالُ يتََاعَدُ حَنّى يُوَخَرَ في الْجَنّة وَإِنْ 


عهاء71610 «هل ,تلوطامل| ج«مامودء 0" 
-[2| 5260679 هتعءجم! ,هتنا مجع عع[ جلها 
1هل0 720177 أ عوجنررعة ارول انم لت وتتمبز له[ 
هأ ملز لام نحاذ ر0ن0 و الى عأناكه 7 (رم !010/1 
هع[ 060 ,وبرورججرولول عأنكهه: طوالل صم تلام 0 
«ممصعغعع! طبادعم ممودعل صملدزرعط ,رصدألهم 
غومدلة؟ قصدئز كاتفلقط موعدم معط برقع 
بطق طوغلءا دسل سماد 


ار وقد عه قط 2 
إِذا نينم الصّلاة فعَلئِكُمْ بالسكيئة 
عللتعط غقصسز غقاهطك تعععم صمثتلة! مكلا(" 
حطء(مطتل صمل "عمفصةء ممعرعل مقلدزيعط ذنم 
مدعصة لفط 202 قكلأز ممتتزعط صدوع اطع دص صحكل 
:ةلاع نةانام صمل أوتاعم غ533 
مدعمعل أعتك مععلءلنط الؤصمعم سمعاوصةل560 


تقسادعد عك0211عط نلهأة طة “نلف معدطتسعتط 
,535 طذالنالنائة8 53503 


إن الْملائكة تُصَلَى عَلَى أَحَدكُمْ مَا دَامَ في 
مجلس تَقُولَ: اللَّهُمَ اغفز لَهُ للم انه 


مالم يحدث» وإِنّ أحَدكم في صلآة ما 


1059 


هلام معد ردسء 3ل مهل ,دردطعله مملطتطمطكتك معل جمملداآناد طعله ممععردسطعز0 .متو ممعم مدعقط مره زمععل صمل سلتصس آعم 118 
قرع طاحاء! منمهم بطق فلاترك مدهمعك معمطتك أعامط (دلمككه6) "تعبدعة” رطةرتدتنة] بطم مممتمليعه بطلدزد]ة بحصط] مدل لتصيحده ناطة ناعاه. 
قمعيهم! دتردر ذا مواطتوء طسعم ها سماة غه'مدز تفمهم ذأ سأدا دلممععا ردزةة تعتعمعجم مدر مسمدجردلء بمتزم نه اد)! هق فتترى هرهم معوط03 
مقط أ تفمدان! عقمسز تفلفاد ملنطمن الدهد غبمل صسم هأ مهل تفمقد عأنطمه دردتئدا مبصجرصعده مز سادا ررم جدهمعة ساغمة ممعدبطيواعوط 
مماغبزمجاتل مادا نتطقنيه مممابماقاعم هة ت#رممءى طناطية مأمععمة أعتعمعم هأ نامع تلفطسدا] ماف لعمرم اتسسمعه لقصصياك مزه مسيمليط تمطسل 


.لفقم ممعدعق 


أطقطه عه هله طعله نعم همع وق دك صفلة1-لة تاعاه «مططاتطهطوتق يمنسووج نيدم جو 1060 


ناكسلا مدق خرمطايج ونم 1061 
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القمهها :1 ممتهمه 


م وصهلء5 ,اباسسامعغط وسوعه-عصده 
طلز سمدلدع! دماغ طعكتل قطعكالد طمصيد 
.1مقه أفول! أتقط 02هم أندزمع؟ 

1 لفك صقل عصدذك ذل 02ل0ترعط عل م تزضد رع م حء11 
“عط رهزأ تقط 51208 20م قاع ص دل؟5 قناز 
-صلانطم كلتل يعلد صماغهم02جعم مقط 
أقدمعم .لوجدد طلدللنانكمظ مصععف! ,دمل قتزم 
عط ملد! بأفصصباز مقط وممامةعغ سععلمأمععمعمم 
,2ل طقورعط و11 


.رمه عم 


0 
بصا لى مسأل الله تَعَالَى شَيْنَا إلا أغطاهُ إِيَاهُ 


0 و1نهلل لونلا مبرم نامل 1(" 
-5617161160 رة7(أأون أل[ :72ته!! وازه:7مع5 أووط عامط 
-1716 ها ولأ[ ماهد «معابهاواء:: و«ه0ع5 هأ ور 
أوالل مبرمعكته «والق ملممء! بامناوعد واصتجر 
,الى اطول[ ,وترسملممعءا «ماامعطجعءج مله 
لاوط منز011!1 9ه 02719011 غ0 رونروا مع طجررعدر 
1964 ”زوزق زوهط طه0نا:: 501904 نذأ أهط 


رقهعاغناطاء 015 استاكسا/! غهتردييات ممقلوم 
و هي ساعة ة حي 
غم03 جع "غم ا واد 9ت 0161لا ناناأهيز" 
مإسصة ابطق !1ل بعلةة ومقغمع معط عمقو 
-56 سهعاكداعز تصسما طواءة ممهجتههدطء5 ريدمل 


صقاهل صدعامماء016 عصذئز نومع بختزممساعط 
,0 طةكعط ,تزتوى أطلد!! وتكتادحا «رالدبا! تود 


هي ما بَيْنَ أن يَجَلسٌ الإمَامُ إلى أن يقضيّ 

الصّلاةٌ 

عأنالا 177619 01076 أل عاونا بطثهلا” 
"هاه ذ!؟ تعدداءد أهم :ترمد مطامط ماوق 


كان يَأَحْدُ َظْمَارَهُ وَشَارِبَهُ كل ختعة 


صمل بكلنه! عتامامميع ,كدد طةالنااناكة 8 
”د صتباز قط مردتاءد فتزإ«كأميا 

كسالدم 62" أرصم لم دعدعم قمصداع طمطعدالة 
26008 02313 الناطتته انملتعدعمر عالط 
-طبحهلةتصتل صمل بأتفصصسيرز عمتقطد طقاعععد تعلددا 
تتنتاعطاء5 غفصصيرز مقط أل دترصمععالبمتداعم مز 
غللقط؟ دقاهل بدمععف؟! .غفلقطد ممدصدئاداعم 
رأزقط طقلقط! مملمحد مداه غدم02ع] غأحصسسل 
-عماعم صهل غباطصمم عبماإتعدعهم مععلعمهلءد 
لعطع5 سمكاغدتعهجزك1ل علة0 متردوتمعزء5 مههز 
.أزقط طهل2طغ1 مسا 


صلل غفصناز تفط أل قطمكا ل تيه معحطدصة 11‏ ,4 


تدك هلان اناكم هلط53 رع ع5 بقتزسددة1:131 


من قر الكهْفَ في َم الحنعة أضاء له مَِ 
الثُور مَا ماين الج 1 


أل اماه طوريد 211 9ر نماك" 
0نزه 1ه أوه 01627 مله هذ 016 ع ونس[ ترهط 
63 بان ررريرل هنال 0جهغده 03 


ره كاغناطع 5ت صتها غهنزة وكام منقلوط 


َنْ قرا سُورَة الهف في يَوْمٍ الحلعة أز 
يها قي فْنةَ الدّجَال. 


أل اإلم)ل-له (أه"ناد معوط:©171 و71هثز 1970ى" 
01 14 1710/04 6/ز11161011111 ل01غ© 7104بال أهط1 
“أهززه طمجغثر بهل غمجبماءد 


أقتطنال قط 0قم عصداك أل تتتمدء قطتدع 1/1 

تاعمجم تل لقسصطلئط سنتصهلق غقده! طتطع1 نض 
تدمع سفعلة غمصيمءا تقط ممععمظ وتزممعوط 
ع1 208[ أأاعمء5 ,تناز أعقط أل 
-لئ فعناز غ013نا[ تكد1! ,«اوبة8 طنطعز53 جسحادل ‏ 


2 1110[ اخفاذ! 110111 








-ناكقظ و0همع! غدكوتقطك علدتزموطئعء مدمعاة 8‏ .6 ممععه! عفصسدكها قط مجقلدع! مدومعك دزثر 


.788 سقف 72 7-صتلطط/ 1.ائز ,معط اه 1000 ذتهل “ممع طات )ةزم مرررح وو 1062 

معد ج106 ومفئز فصفئه" بأوقتائد8 عمل تترممد0-قة طعاه دام ممتتعردسمتزه باتطفط نصذ >كتمهط فمصمد مسلهز يدترصتصناحة)! ,لهام لح جزير 1063 
مهلة 12“ رجهملا ناطعمتل عدروبيل مجرمعاءة صمملة "طهطم)! وهل مورتيلة مهام مرمطف أمعطتة ممولة دز لقص ؛فصدز متذاقده أل الطقكلءلة طوجييع 
فتزتلة م هوا غدجدلمطكعط مهاه )مالف لدم باطذرع5 تفط هين طدطصيماتة معد روم مدل مقعلد ومدزز عمصرب[ تممرصيةة وترمدوه-مومل تصسوم هلل 
"لدززد8 لقصعة عمل بماكنه! بمرمع1 مله تروعم بقفمة عسداءد عم مله عتملدوههم ترهل مهبلط سطيمعوتل مدل تهدم تقمسدى 
عمدمعة لقلهقه تمل أف غفافيء لبعلفيد “#فلفطة مملبعاماءدت وممقعى هذ دنم معمعة"” ,متها وم هبزع روسل دمردلهل عملأ بطعوزه بطتهلة' وكلمقياكة 
2م0تعط رماء؟ صقل دتزمناوع تناع لم 





2 متتاز اخخاكا إعيماع 


ولممعء عوسواع د «مالوم هد رطوالف هلا“ 
-716 و7ه0-وتهره أأه! رمناءد ,00 :7د اناق 
-570 ملم الهم نهد دعل ناا وججهج عناتطعبر 
أله ومنءد ‏ 7700«وطناطة ه0ممع! غوسم1 
غ100أو771671 وصناأ أه121 واتهتر 0701719-01079- 
”بهتر1 7107710 
غ2123 تل طه*ناصنن[ عاج طفعناك مع 2ط تسعد تسهصر1آ 
نعءقطتتعمم مسلع! عمملهء تل تقل وسمتحخيعم 
-عل طقطعج-اج طقاءغع5 اربوكمصسك1 !3 غدصيد 
«مناك كدملاعوصعل0 عاتطصن بكوع! 2تدناد مدعد 
سالكب)ة مملغدترديتزل وصدئز تاععمع5 بطقم 
:535 315 اناعم مستطفط ,هداز مدعل هزه زرا 
-لة طفعيك معوطضسعم غقصصسز غملقطد ملقع! 
.طهبزتتزمه هط -[2 طهتريك مدل 13ق 
عله طمعيد صقل طدلهزد5-5ة طدتيد مدعتطممعل1 
أقسساز مقط تل طناطت5 غذاهط5 لهم مسقدكد1 
مهعاغهترهنم ةلل اكعمعد بالمسسيك ذتزم سواط 
,3 طمعتدسنط] بطق صدل كقططمق نط1 طاعزه. 


أن ال 8 كاذ 2 الفَحْرٍ 
54 30 
م الحمعَة: الم. ٠.‏ شر يل- و : هَل ا أنى عَلَى 
ألإنْسَان حَيْنٌ من منّ الذهْرِ 
غأةتصنال سقط تعهم تل ,دك هاا أتكد؟ ووتطقط 
-21 للهعدد مهل (طة25-5230 لاحتتناك دع ةط تترعتط 
صمعاتن زمدتك عله00 ,ترماع) درماق 1967 ممدكمد1 
ككاء) ممععهعا متإصمعةطترعدم سلداءد علكست 
لتاذ تزع عد صه عله ره ترداع داع2 كماد لل “ع1 
-وتوععا تدودداءد مردوعمة لك مفعلة صهعاء كلد 01 
وطاز 
مساعطء5د غقهلة: غقصنصء طقصصيدك 50213 
«طقليادع5 غمهع ات" غومتاء نلهاة رأقتتبال غدلقطد 
-ناتئع 10 رتنا نط2 غ51:212 مدعصةلأط ت"زعمع5 ردتام 


معته زسقتل أمذ لقط قنتصهانا كمغترمنزهاه غبكر 
قمع ةا 


كَانَ يك من قَبْلٍ الحمعَة دي 


طفصصية غملقطد ممايهلقاعم مده تطولةك 





-مم لهنم لهم صقل غفصتيز تتقط تل تند طهلله! 
مط سمادل ددعاغسطءدذل هبز تختعمع5 بقلزاد 
كا 


إن من أَفْضَل يام يوم لخنم تاكن 
عل م الشاة »ون كم مغروطَة 2 


عَلَيّ 

0ه« «ولهول0ه «علاما أووط عاتمطره؟ 1ولز" 
لها عوسسو أو ىغط مل أعتروطرعم 616« ع متيال 
عوننواه د رمدعء 107 نذا أهط هلمم بهأول0هم 
عا «معاص6 1700ل مله تتم أجرمعنا «وثام! وانهير 
مقعلا ناطء تزمع مم دتيسسصتد[ موطوبل] 7065 .روزوههم 


أكتروا عَلَيّ م الصَلاة لَه الحدة وتوم 
الحم َمَْ صَلَى عَلَيّ صَلةٌ صَلَى الله 


عَلَيْهِ بها عَضْرًا 

-عنا عوبدوأه !د معوط 7 طول اوبرم وروم" 

:نال |8707 وماد :هل +0107 أل بملعلمم 

أله نخهد نمل هلومع| عوباواه د7عط وذرهثر مواد 

وبرولممعا! عوسواوطكعط «مله عالق مام 
66 لم وابااناوعه 


-208 معدط لل وصذئز غدل د لقط5د تقل عأنامع8 
رلقعامةع تداع معدم مومعل ططلدا 

2 

اللهُم صَِ عَلَى مُحَمْد عَبْدكُ وَبَيِكُ 

0 

00 

وَرَسُولِكُ لبي الأمَيّ 

انهاه :د مالومتمد ,رطهالق 76 

مهل نائط-أطهل! اللا مطده! ‏ ,لهت هطبلا 

نتهاه "كاانن وعوط وكاط عله 60 وتتعثر بتال-اناوه]1 

رتتقكاصةعنا8 16 


مم سس 
وَصَلٍ عَلَى مُحَمْد وَعَلنَ آل محمد كلما 


ا 


غَفَلَ عَنْ ذكره الْعافلونَ 





اتقمهه :1 ممتهمع 





بطتطفطه ومهيز الهممك-فحصفد مدومعل دترجمتقا 6كتف هط مهدا مدل تحدم وطق عير 1065 
علادط ودر مهمعد صدهوعل أوموائة8 :1ل 58 


.نلعن 11 7118 


106 








امقطف18 2 مدتعد8 


000 َي 7 


عَرَجِ» جَلْسَ فَاسْتَمعَ و وَأنْصَتَ حَتَى يَقْضيَّ 
ألإمَامُ متك إن لم يعم له في مجمْعته 
لك نويه كله: : أن تَكُونَ كَقَاد للْجمْعة 
الى تيا 


+1071[ 01 الهم ها ملأز «زادباال!ا و1:همء5” 
-716 00/6 007 فأزكهج«؟ م[ أورعم اها عمتجياز 
اال منزانهاهطد «ماهكل صلوا وجهجه عللعترم 
هأ :وتات عع[ أله «تاعط 01 17آ ع هذا 7 و1 
-لالاك غهأه1[د تهو7ء0 وترزتبطعله1 أأوبه وزعت 
111171١‏ ©)] 701[6 لهاع «تمججا لاز راتهلا( .زهج 
012011 0011 عأنالنال وااناكو21ه| وأ "روط 
1 50171701 080 1-مغام عط مررججمع لوطع و1 
عنال 1071[ 00م مغلا[ وترسطوطغوط! :هل أودعاعو 
11 رأاالائ !01017 77تباأعطا ونر0050-005071 بطاا غ1 
-10/و1ءم 267001 وبر عوط ممطو 0ن - طول 
107 و1لهلز غ7710لا[ 600ج 0050-0050 دنام 
”.0000719 


عباط طاستعلهجم 11111972 طقط2 2 سغتصسمع 1 
«لقطتمها طقصصن5غ219!ك ممكلنه[2 اعم متزص سيم 
-مقصبيواتل طقاءئ مسمكعم تممدقة معلناع! مه 
-قز أققط بدلزإصسساعطعد عل2ه60 أمصماة؟ بمهكاع م02 
علة10؟ .لأزكقمم تل علنتلمل طملنك وصذتز طفهمر 
نتقط مننهتز مضه "زمء525 أي03 دعناز ممعلطع امطتل 
أأنهاأقع2 هذل ممععهط لأزكهد عط ودمغدل 
01 ,تتتقطتا صناصنا36 رتقغلناك ,تصتاة 50538 
+106 سصتواء5 وضهنه-عمذرده أعدط قانام عامط 
-كلهتزع! أل2زمعمم سهعاغدل8 01 مصععم! يهكاعم 
-ع! طقلة20 بغز طقصصيك غقلقطة وتطوط ود 
مكلتهلها12 دانام سكلتطيمعلقصسلط .مقطتزد 
تددعاء5 طواءغة5 سقطقطصةة طفمصيد غداهد 
طهاء لطلففصسدز مبحء؟د تدممرسضده غقصيز غوأاقطد 
انام 
«نستقاع د قتقتز قصدعه أعقط موعلطدصصسكتط 
للإضصة لناكلةاعته عقمة للقتصند غفلقطه مها 





” بزل غ813ط5 امماعطء5 غمملهر أوصحة 
حصناك غ50213 مدعلعلداعم دوناز غدط5212 منروط 
أفتصداز غفلقطد مسساعغطعد غمهء[2؟ غقمة طهم 
حنه لداعت لب'كة1] ناصط؟ ومحطقط يموولطدكئتكلتط 
-6ط56 72148 غقصمةء طفمسيرة غقلدطد مها 
غةصتاعء لتتسطماءغه5 مهل غأفاصيز غمتفطد ريطا 
ل ان 

كتلفط ممصا معدم طعاه ممع غهترو نمزم 
-ناكها رطوتتدصبا؟ تطة عمل تتقطاياظ8 للدبحع] 
سعط كدد طو[ليا 


ذا 0 أَحَد كُ الجمْعَة لِصَلَ بَعْد 

أمدءاءد عالق 0 أل 119ه01ء5 116ل" 

طلهأغ10ه7د وله عمدصسل عواوطد «مابمزواعجر 
"غهمله غومجه 


اناك غ521 مدعلبه[3اء مز ادمتاصتحده طقلصسل 
,غ212 دتحل طد[202 غوتصسز غدلقطد طهاءغع5 طقص 
غدلهطاك صوءليعلداعده طممععم تكدد نطقلا ممعمم 1 
صسامج لم "97 "تمصن زغداقطكطماءغع5غ2 مله رهنل 
2021 نط طفحسيك غداقطو لقستى اهم طملحمسز 
قدصلا ننصط] مقمغم كعم تقيروع5 تهملة سححة 
-5 الإمصم الداع حدد طذالناتكمه" هر 
:131228 غ2 مدع دانام طعتمط ممعم 071”.بطز تتمعم 
تستاكتة؟ طعاه صمعل اه ردستتل ومدئز رمعو 
7 512123 رقنتطردا! للمعتدصسل] طق ترول 
-بهلة1أل عتتغصن سسمعااءزهط 1 ومذبزر مقطقطصرم 
متزضقط "نوطصتحم ععا علتقص فحص «مساعطعة مككا 
قطلة لاتدعةطء؟5 ,دَزة5 0أز5ه17 أنذعبر(م غقلقحاد 
-لة طتتإوتطدا1 تقل لفسطة صمعلعدتودو0 
,5302ع0 ننوتاعط ,لحكةى أطدل! تيمك ,11302211 


إن الث لمُشلم ! ذا اغْمَسَل يو يَوْم ال لْحْمْعَة 4 نم قبل 
إلى 0 :0 يُؤذي أن 8 ل يجد 


ف ع ادياية كم عاص سس ع مده 


الإمَامْ خرجء صَلَى ما با لَه ون وحَد قد 


أو 


2 1112[ أنفاذ] الماع 





.تله زه]8 باحرط1 جزير 1068 

بإناكصة]! اط نهد بنط | جير 1069 

لفطك ممابطداعص زد تطذا! ومنطهط جتدصتا سصطا تعمل عكتممط سممرز معدم طعان سملغمود 013 عقولا نمطا عكتفقط تروك منصيدم رداق وير 1070 
(280سلط/3 لاز ومسا تساترملا) هدس[ غدامطد طواعععد درسبطفصية ذل عممملدر هنال مسد 

نصحو برطم جزير 1071 

11 كصسلط/ 3سلتز برناطوهذك-كه #روركسوم 1072 








2 1]2]] اأخفاذ! 10111 


بالله وَرَسُوله 
-لد بلطلقطقههة#-ل2 معوطتعله عتهز 3م513“ 
نط علةترتسدماءد «تمغهمعل امن صقل بطمداك!1 
لمق ناماع طقاء؟ سقط دكلقعءا تلكا طياز 
-136 تند أعتاعد غقتتناز غوتقطك "تأطاة أل مهلود 
تدسامسدتل صععلة مكتهمم دتزمكله! صمل طمعلعمة1 
8 0311 8مةغ03 تمفكلة عمدت دتزم 053-0052 
عهم غهم512202 مفكلة دعناز 15 ,بالداععط طداءغ؟ 
سمقسعةط وصذتز ومفتره-عصهتره اقلسياءد دلهطا 
".دنزاطا -لناكد8 صمل طقالق هلدمع! 
-116118315 18لقلز (اناصهم 513 أوقط سعمكلحن زموتط 
طقل ستمععط علنطهنا غقصياز غدلهطد وكلقع! عليط 
صمل هتره ستل عمهتز دتتدستدعقطء5 تمدع 
-226006 نكلة" ,مغمعتيعط هذ رتقمدتا نط1 طاعاه 
ب5303زعط ,5310 311[[نالناكة8 "ندعم 


ا 00 3 
إِذا نَعس أَحَدْكم يَوْمّ الجمْعَة في مَجُْلِسه 
يتحول إلى غيْره 

1711190171 611 أأه| ه00 و01 01ع5عد ه1ا[" 


بال غهلهجد ملع عترم انيل عممجعة 1ل 
328 ورروررع) ولأول امعط وا مبردمله0ج7ءط 


داز تعقط 03هم معلطتحه أدصلل ومذتز لهطعلهك 





11 


عصذئز لقط لفط مقط طحهه مدؤصعل ,تمت غيولمعط غهام 


:11 تنااعماء5 طوطاخمطع! مسمتدل جمعلط يت كلة جر أل 


-(م «ابوامجم ,29تالقررد!! طقطمهم غمسمعازر 
طة'فخصة عط *تنتطناطع غ3[12!ك صكعادملداع مم تسر 
-مهكلقصدىلة011 غدمحمعء ذل غقتتناز تتقط 03هم 
«معم أل عاتدط ,هأم؟! بطتهتز بأهتصباز غدلقطد دلزم 
قط مع ماع ,234 زمعم :دنا( أ اباصناقغة3 3152[ 

.53 ثلث قل ندعل ه7ز1"12 أل عتددرز 
7701/7 بلقصواط طمقطتمط غتحسمعمم طتكعدك1 
تاعط-لقباز أكلودصهتة ‏ سهكاتملواعم تتم 
ع علتقه طقاءع تصفحصا مكلقاع؟! حسيرز تتقط 3203م 
مهام م ةمتع مع متعلقتحه مهل “تدطستاط 
طهلاف تسقحصحة تقناوع؟5 بوتإحصدم 202 طتل مدكلج 
]همه ,1771071 016119-070119 11“ ,باه 
0ن له أه عم[ أ 1ناتزء آنا تالا نازع 015 


بفتز ال ق س5 متقاهة. 


1. 


غنا1نالاع12 ,لأزكهق تتذاهل 1ل دترطدمدمع ذل 
ةناد طقط 10122 غلاتبتلع عتقلعء5 ,الدطصرول 
متقغصة طدكتمال دترل2لصعط الدطصردة مهل 
-[ل غقصيز غملقطة مدعصعل طقصصتد غفاقطد 
«متصععط نلهاة سممهتردء أطرمعم مومعل طودام 
رةتإنظلفتتانا عع[ 208 أنام تاناترناة2 دم طعا طقل 
طنة5 طاعاه ممعلاه جرد يتلل وصدتز دمحم تدع وطء5 
مم كاتكلةاءم1 نملف" رصهعلمأخدع تع دآ ,2210 صلط 
56 أل طدلزإألوتهدطا! مسدكتعط غفصاز أداهطد 
مقع ممع يودع جد سفحطا معلمعع]! بسمسدعصقت" طحياطا 
)ةاهط غفمددعة أل تعدا تتلترعط يملح دمقادد 
ملاع! .طفصصيك غفاقطدك صعلنملولعمم حهل 
بمدوءمععط هذ ,لتزكههم علدكممه طمتزؤتضدن14 
نالممهغوباطمعم أعذد! تقددان تنصمط! سمعدةز” 
-2858! ممعصدرز أقصسز غداقطد بسكا مكلت 011 
مساعفطع5 طفصميدة غفلقطك سليه!2اء0: قضناكى 
ر0أز35هد هل “نمساعع! نهمغة مممعتطععط تيمل 
تحط طنستتزدعمم لددى طذاانااناكه؟ متععي! 
-تمفتزصعمم عله80 علنمضنا ننتقتز ,بطل تترعمعو 
ألصةء! ابااغطء؟ للقسسيك غد لفطك تسدؤصعل قصيط 
«ناصعا! ".لأزكهجدد تتقل "تقبلاء؟! ناقغة وتتقعتطععط 
عندية سصقلطةصصسكتل 327,ثققتزذ طاقط32تم اناا 
غ3اطناز غ531 وصناطصهزمعتم عصبكهوصد! كلمل 
أغنكلاعمة10 عانغننا رطفصصياد غقاقطد مدودعل 
طعله مع هزه نوكلل عصذئز لاد أطذاظ طافصضياك 
-ع! تتتقاصة سمعلطدكتتدعدم متعلب .تستاكسلة8 
لقلقامعط مللمهنهء أطامعم دومع هزم ةنال 

.لإتطتد! مماخباطتزءم 281 ,ةملاع 
صقل رطكةلطعل!-[2 بطقطقهه-21 غدتن5 دعص ط تع 11 
-ع5 (كهةالءمة صقل وهاهاعلة) «امعمع0 صم ندر 
نط1 طعله ممع دترد ولط غفصباز غولقطه طهاع) 
كناناكز7107 فتتوء 56 كقهنة 12015 0211 لتتتناك-كة 


]| إِذّا سَلَمَ ألإمَامُ يوم الْجمْعَة قبل أَنْ 


رجْلَيْه فائحَة الْكتَابٌ وَقُلُ هُرَّ الله أحَدٌ 





وأضلي من أأخر دمن 


بتقمقها :1 ممتهمع 


10 


1073 


.295 .صدلط/1.اذز ,زمه الله تصطونلة 


سب عل مط لقدصطة 0ن '25]! عطم مهل ,قتزهل2 مكيدك! ممدلهل تصلق اط 


.270:قلطم 1ماذز ,1ه هام 


1074+ 
1075 














الفمق18 :1 ممنهد8 


-نهكاعصدعدعحم طعامط عله 60 صتها أممدهز معلقتد 
-8ج5 تقل غدنها مص ةئز غدم 2 داعم غ101 نا لاع تا رولم 
غ212آ5 قنز وقمهتزه ,قرعة»! .تلدطصدا! طقطج 
دوحل اتصعم اأعله/ةا عمعد بطز “يهكلنا كهغج 1ل 
«تاكة عاتلتسعم تعمل صددعم 202 ملاع متام مدل 
-10 517111818 ,أناطاع ىمع وصهره تدمع ]ا متزجر 
فلص اتلتنه طنط دهز اهتوعد موعلطدلصتادم 
دز دعتط دترم ! تلتتمعم تعمل صأدا ملم مدعدع 0 
8 لقلع5 ,قةدآناكن متعم سمكاعصدغ2 ل معدم سمكلج 
21 0212 قز1اغهم تلمعجاع2 بابك طتطعا 12 مدعا 
عط تدا .فهحط طقصها أعرعمعد قتزم سبماياط ترز 
8 05 أواناستل جمساعط غداقطك تعداعد نكلد1 
قدل بذ عمهكات غوكاعمدعدعم عامط هأ با غهدد 
-تسعمم علهل6 هأ دمع ئة؟! ,دلإددهة أل غقاوطاد 
عهكان كهغة عاهط أمرهاع) بنذأ سمهكلة عمغد علحط كلا 
-56 تتإسألكة عا التدمعم طعله ء1اأحمتل دتزمقط نط 
-متتواسط طتحعلقم ضفل عصقغدل تمساعغط فصردا 
.ناغأ “قعل كمد تل غملقطد صحل علت 0ن قزم 

لاد قصال 977ارصمكلهغدعمعهم كلتلدا! طقطعة 11‏ .5 
كناكباتلكة"زقعء25ه2 زترععاعم صةالمعوعه تمع دم مهعا 
-206 لال تتماقباطدعم دمععف!ا تفصتتاز مقط ذل 
8 أقة1دةل! تقل ألتتطهلا ددا تدمتمع ترم 
نناطاةك سقط 02م سمقدلعكاعم تنه الديمع0 أمعمر 
معام مع تجمعحه مماصةمتقطا0 .نجعدتكة صهل 
0أز235 ءاناكقصة 52 عصذتز ومدره أعقط صدادد 
ذل صقل ,حتها تزه غدمدمع) انا لب لمعم تماد 
-06 سنامءأدعحم سملدد طاذاكلة زدع مم مق لسك تفط 
-7262003 قايام صملتمكخمقطلتط وزوز ممعم 
اذه موتإصطف تله زمعم تقل ستضيعط عصدره مهل 
غخنهزذا تا طتال21 للها 513-513 غوباطععط 13118 
مول غمعطععط علتطمن متها عمفره دلدمع]! 
313 طتعصتة تمترعط 


3ت[ 01358 8تتاناكع اتنا كهكث أل لنزتد5 
سممكلددع1-0هدع لزع غ522 223123(2رق 2 تررع5 

-مصما صمل بلقدتزة رققصداط طأقطعة دز غتاسناحء 1 

-مم! مسذاقل دلمععط ومهتز ومدرمعدهه وازز 95 زاوط 





طواتفع م ودود عهلمجع )ا ناجمء| طوأ0عو6درعط 
نطة 'تتحصبازحله) "ناعط أمبز طعادمامووهة 002 
أاع6-لقناز مه القوع ل تأضعم علتضمن ممعم 9 
-ثل متعوءد كبضقط ومهئز مموصهد! تمد زصعدم 
لقباطع5 مهل طقل معمع غ3 زهزع0 صهك بتسمعليه1ة1 
.طتعلدمم طمله30 مفومهردا 

ع2 ,رنتها وصهده تطلهلومداعم معمعلطبيتملقصساط 
-عصدمعنعء! أددادع5 3013آنا تتقأقججع5ع؟! تنام 
اتماعل معوعءد ممكغبتطع5لل لداع عمهئلز قد 
[2مطأال ومدتز أقط١لقط‏ سدكقطقطخمعم تسقلدل 
.تلطغمطا مسدلقل سحكلطيمر 

صتدا ومفعنه نكن اتزضعدم علتاصن مكلمع بقطاط 
علنالنك دآ تدا دترومغهة مجع أممدل أعألرعط عابطنا 
لل ممقنز 13ئةاستدعدطءد 075 أبنطأ غدمدمع ذل 
بتقتطتا باصط[ طعزه ممعاغم زهي 


ا و 2 
َهَى رَسُول الله كلك أن يُقيمَ الرّجْل -يغْني 
أَحَاهُ- من مَفْعَده وَيَبْلسٌ فيه 
معد عنتتتداعدم تدك طذللن كمع" 
م اه نناتةنز بأد[ ةزه نم للع 1نا" نازع مر 
8 قتزده نال نل غد ممع تعمل ,رقتز نزت أكتاان 
514 ممععهعا 076”ربط1 عدجدعغ تل علسوسل 13 
2 قتاللاع5 3318 لهالث طقصسيت طذل20. 
811" ,تاقدص عط ]5/1 طهالق .2 3رةد دوع 015 
9 0 اانانزنا©!71 لأ أل 14/0771 عط والهير 
ملل طتطع! عصدئز قدذك (25 نززهللا-لة) "رايهم 
ع0 طتطع! 12 معلقتط دأ غممصع توم مع معدر 
لككهى لهات كمه معلدل طمكتل وصديز تمتدعد يلهقط 
عاد لبو يو ارم ينا ع 3ه 
من سبق إلى مَا لم يَسيق ِل هو أَحقّ به. 
-771عن 71167167710 اأنال (اأطاع[ و71هثز وجرواى” 
7010 0171| 010119 أغ0م 011771 اناأعط واتمبرعهم 
7 وبرورد ون عأ امعط جطاطاءا 1 
مم6 صقا ناسعدعم عصدرمعوهد ولا 
فنز قعل 203 لقاع نذا غهدد عصدز غهقلدداد 


.513 صلحار2. لاز ,مزاج طوس -أه هدق 9شسلط/ 2 .لئز ,هه:01-له زه مبروبروصة 


أقسياز عمط أل متفععط مترمد حاسيدد طتمتدرمعى مذتلف! تعمل مممعمةد سمهمةز" ,تدا كتعمد سالوسا! متمد مهل كعأغا اتدل بناتدلة' وداجغداكز 
"لطدلمملكقب!” بمفلة) مومعد هأ دتر كله قمع رتماء) ملم همده تل علفسق هذ لها عرمكات قن ف عمودعة اتاد ميغد ملنقسس 


.لتصدد0 نطق .118 
.11-513 تتصلط/ 1لئز مانطومطك-لكه «اممبرزك روه 


32مطتاط/ از ,'مهصة0)-له رع نودم سد ,313 ستاطم 2.اذز نرف طوبف4ة-أه ,15 1.صداطا/1.ائز ,طمعفعل هطب طط-له ,297 .مسلط 1.تاز ,زعم بط -له و8 


2 112][ خنخاكا 10118 











2 1110[ أخخا؟] 1510184 


8 قتطقغن طدناء5 .لنازناى تفعودع0 فتصد 
طقتمدا باطف غتصنمعم دترممهللغ هط تمعدر 
موعلم .تمقحدا تسككااهوعه تسعجم طلممدسهز ممععي] 
مك -لد صئط 20:نتتقطنال! غنناسعمم بأمهاء] 
ةتإصعلةكتتتع حم تدصرصصدك علدل] ككدلا ناطق صهل 
غه1هط صم الدععمتصعه طمدتمهز مكاذز مناصدل80. 
153ئنة] "اعم غ12[22 02"تناتإتررعد للهاعغء5 
بأفلقطه علدكتصعم تدمصدد علغل6 مملقدم لنازتك 
قبالع؟! انهل طلواتدرح]] نحطم ممغة[دمء65 1 أهنبادء5 
ضصقل صدكةة]٠لة‏ صلط 20تطنحصخطم]! زونامغوطقطهد 
كتاكبالا ناناق 
تتتمعتط قط هدعيمف] علدكنتغ هحصن زغدلقطك مز[ 
غ51218 هلامع متمعم لممتصدز بماد بعلدود 
“للا اناا غ5!3[3 تتفعدع0 تاتردع لل غدمهل ملقم 
مو علطوناع5لل دتؤم اودبت معلاز رأصهعء] مكلاف 
بتتتناتطنا فتجدع56 غ3 لقطد علةكتترع مد صفتز لقا لقط 
بهتةءأطتعط رقزهعمدع015 118دئز 5غ11203 تأرعمع5ه 
مهاء] غدنتتيا[ +دأهطد م021 قز تناردع 3 ع5 محل 
.مرمعاومعا دترم معدتروعدردترد داثنا ممكلفصدى1121ل 


7ف انال [417ا! ا «اناثانا!!2 '1شا5!!4 .9 

عولواعع! عله تزناتزء حر أقسناز غقلهطك سناصياة 1 دآ 
سم لبكلةأعحم عامط تمرماعغ يدتزدتهمء ع5 وصدتز مقطا 
-عط تائة[ة0 تتإساغصدععدعم تمودداء؟ "اباطباطة غ+213د 
.أدتلصمءا ومروععط 

أقتطناز غدلقطد طماءغء5 مععليه[011 متإصغداهاذة 
سبااعداء5 طقدحيدد مسقلهك أل صععاتعلداتل دتؤمغة 521 
عط 600216 مصهئز أعم2ط غهصطنا] غ5!213 سمسمدصدى(واعم 
- 12061 فز عسمفنه-عصفتنه مهاعم مله5 ,صدعوددلقط 
عولعط هروءء5 وتزممهابدلداعم مدعسماقط غومهل. 
أعقط 2تزتسممدمدىل[داعم صعانااناطهلمعء]8 .لفقم 
قطنا[ اأمتقطك ممعلطززدعاتل ع6002[6 عصدئز ووه 
ولط ممعنيقا سملتملةاتل تسطتطم غماقطة 
3 للبامعمدع6 غ601 سمواطوطع015 ناقاة ,نعلو 
لققطه م قتإصطدد معدل غمعدتزد ب6دد 1ذاجد 
.غقتسناز غدلقطد 


نال +5218 3(1ا6غهم5 تناطناطع 55213 .3 


0 3(ة5 ألقء! نكدك تتجكاتهلة011 غقصبزغداقطك هك1ذ[ 
عبا"تناصع مر ممععتدمء طتل جذأ أقط متلدجم طدععة0 نهد 








 هدهلدج‎ 1: ١ الخمق8‎ 


ازنك علنطصنا سمعلصكاعستاسعمم سككلددوعلمعط أكتل 
كلفط دتإساعلة؟! 2211 565201228 0115ا1188لام 3685 01 
215ص تدناكع5 ,مقكلطاء[مط أل تقل تمفعدعصطم عل02 
.1:3 طلا طعاه مدعا دتزديى 1ل عمهر 
ذا اشْتَد الرّحَامٌ فليسَجَدُ عَلَى ظهْر أخيه 
مصغط فعلقحد سمدعلددءالضعط مما صدلهءد ملز" 
م 2635 أل لنازناة عسهرمء5ه5 تتزص[د0 
م ؟! تصدق 26282 ها يجترعمجع] :196 يهتزّم 52110213 
تلإصاقط تتزعمءد بمقلطع[مطتق هلمحم غتاناد عصدر 
.نملله 25غ2 ذل لنازدك غ531 8ه[ 01338 
6021 كناطءوعغ سمعلددع معط مدعل 3ف؟! تجرداة 2 
8 عمهذده 03همع! 1212 هامتصعدم دهعل اععم 3ل 
1ع" فتزتة "قاعم فتعتنة؟! يدغ تواع ص دكرعط 
صقل صما دملة1تل سفعصدز بسدكلمغدع دعصم أعلنا2ه/1 
-نعلةاتل مرمغع) ععلتز غملقطد دععللهغةطصعم غومه0 
,./5201 أط قا 5250 2052 مرتدعقطع 5 رقنق! 
ومن َك من ألأرص. 


"لتونجو| أل بان بوسلضعع| ماسم لمعه | :0607" 


0147ل 4147 !5 )110541 6الهلا الهالعاها! .8 
طعاه دصقاطوطء5تل غقصيز غقاقطك دتزمادكديظ 
حصلا غقاقطى 3 قط علدكنةء 0 فعناز مصقئز لقا ١لقطا‏ 
غ2م02 ع تفز كناكباطك! لقط دمجدتعطعط طقطحمة] 01 يقنم 

زغدملرعط أهعقطع5 بأتقئز ردلإاتتدة1601526211 

-ع5 غهاهط5 قكلاغع)! الاطناطك بعلم ولزدواطة11 .1 
12/015 غلاستاطعدم ,مملقصدكولة1ئل عصدل 
«تصقه عل02) نصذ نهم ةلضع معط اتلدلا ,يدانا 
غةتصطنازل غداقطد ممعق! 55213 علدكتضعتم أهم 
ع اتطهع]1ل طداءغ عصدتز صمطتزوماءعا ظ13[ة20 
11153 تتناطنتطم بمعلةتةا بكتهتز بوتإصبط كلت 

.51212 علدكناتع د تهمتصدد عله40ة بنعلة 
م02 ,ةل 12] ناطشغ نا" تاداع تنا تنه كلع 560311 
مععلدنا #تإتوتطقط غفقصسز غقلقطد علد بمعمر 
-0 أصمغعغ ,لنتطهتزكة عانا ليك طواععع؟5 تاتانتط2 
عداك! اناتناصعخط لفطك علقكنء د توم تصدد 0316 
كتاكتلا ناطفق تنهل صنددد11-ل2 صلط 20 متتسقط 
غمتقطد صهعاتهوع سمتسعمم غقسرز غمتقطة طفقصسةز ‏ .2 
-اعم غ2مكل صهعللهدة 011721 <تتقدرز مسبتاعطاعه 


.دترم -مهمت؟ تك متكمدة! متط 53:14 مهل طتطمفم ووز مدمدد سمومعل توتو طتوع عير 1081 











الخمق8| :1 مدلهمة 


دموععطة5 أل غقتصباز غولقطك وترصصمادمدى!0112 
,1351(73اع586 ,القطتطباطعء! وتؤدد20 فرصم غدممرع 
لدكة تتعلده؟ تل صمطتزدمرع! طواد20 غدصن! غقاوطد 
زر قعاء5267 أعقط موعللتمستضعم تل مقليتط نهل 
ا اعم متزتع صهاتحارعط ممع هيد تركمع دم عل02 8 
-دعلهاتل عصدزدتق لهم هغتادع؟ للهبهع؟! مسرن [غ51213 
لطا ,تصهذذا قانع مسرع؟! لهل 1252 -دكممم أل سما 
عاندط تطعا سباصكلوعدم لتلهل صمل تلد زتل دكتط علهل8 
1 عقصن! غداقطد مقفصدىلواعم صعمكاتن د زعم 
دعو *ناللناطة عغفلقطد م علفتردى[داءم: مادا عصدرر 
لل مصماعة بسسامصداة .وسمدعداتل علدفتة متهم سحترتل 
ستطسط غ2 لقطة صم لداع ص 00212 عنمن دهاج دكن 
أقلقط؟ سمففصدى!2اعم للقلناكع5 طهددة عط متلوععو 
.151812 أغقتتنا سمبطووع! معد دعجم تتسعل غفتصياز 
أكتلصمءا! تنهعلوحمهتزمعم قالط مهدع ط تل عله10]" 
-06 علن0 نلعم متزعلةتإصوط قرقل عددعطا مغمعاء مغ م1 
] سفليءمسحمع! لدتد ذل طممتلدجك!! مما صدعم 
صل غعلتلع5 للتفقص بط غ532 صدداذ! غهميا دمحصتك 
-1ة5 ,تالهاك! عدن طااغفطكا! طهل20 تمعد طه تلمكا 
أ335لمكطا ماضن مسدعدد طلقتة20 دتزمتططستهم ها 
بلقطتز طهامعقد سمهاحل منداكا أقصسن طيحساعد تهدط 
كل ةتزصعم طقطةل! ,121 تتاع»! أكخلة أناعع 1613213 

تقدوعطا مقع مع ط-فممعمعط تقل دترستهعداءع5 


0ق أل عناتاناناج أواقطة ممامهمدئلو11 .ا 

011 مم80 أقتربال أنقط 03هم القتيامر 

لين" يننا 

-1116 03118( وروا 1952 ,أ1قدرة1] طهدا 22 لاتنامء 8 
تتقط! 03همر ةلإصطقصطيت أل عستطسطلع غد لفطك صسدعلاتملج1 
بأةتتنال أفلقطك سععلته[ 0613 متقحدحا مسنااعطاعد غأقصسيل 
تلناصوم3 0د1328هط أل ااتسيعم عل802 15 عصدلءد 
«متانلتاط مفكاعصفلء5 .تمضتقط تترسمتسلسط معلهصر 
لدع غداقطد مقلقمديلواعد سمكلطاءامطلل دترم 
طقاءغ ذا لاز (عسمنمسمعع) إنوناه” تتزوعع5 غسط 
مفعطقاقط تع االأصعتم مامكائعم بدترممععكليهطداعتر 
لها كقمد!] طمطجهم غيساررعدم موعاطءلهطتل عمذرز 
-206 ولع568 032 بأقتطباز غفأقطك 1تل2 معدم 
01 202 طأكهط؟ تنقططا بنذأ غ522 د0د2 .تكزسأوم مدل 
كلفط معكلخصدى01131 ساعط غماهطاك صهك غ3ممع؟ 
أل زسعمم مهل لقغهط مدعع::ة أل دتزمعنتطيع2 غدلقطاد 
-أمة11 بلاطم غنات تاقاط ب52(3 12ر20 طفصصيد غداقطد 
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2 1112[ أخخاذا ازلماء 


الامج تمترمع؟ 00216 صمل ,طتوة تلطع سم ادمعوع! 
الإستستعلسط صمصملطوط ستطتطة غقلقطد صسععاكئتتقط تل 
1 

لط تل أهدطعع) غدصيرز غداقناد مكلاز ممعاوصدلء5 
"تعترع5 يددع نتتنازتاعم طصسساعد تل لتزكقتط دمفترعط 
أل غفصسبزغداقطة ملقم نص قط مدكلزى !2ك دكا وسدو 
سم لدصدى 12ل تاها متمقاهعم عحوئز دبع 10ز135 
-13/! غتنتسعغط بتقصعط عتنهتز |20 غدطتناز غملقطاد 
-1025 ذل غقصباز غملقطد للمقميهز وجمغوع جيعد ,أكاتا 
لق علقصدىئلدا21 علنطصن ممعلكيص مطل دتسصتدا 10 
لساك غماقطاد 

بتلدطةاط! طاقطمةقت غتتتصعم موعاعمدلع56 
-د1 352نام2ءم 3118م52 أغنم]ئ أل عصهز غدصسنز غمتلهاد 
-1035 لل غدصتناز لمفصدز عومحلعد رتدمعط عمذئز ذا 
غقاقطك صعلممدئلداعم عدعد تترصصتها لأزكقم لاز 
ةلإتط 02 نادع؟ "الاطنالا2 

بالنتطهل 7تاتطع! أهاتصتل عصقئز غفصييز غقادطاة 
صقمعقط ندل وصطاطءعة طملهل2. قترصمهعلنلداعمط 
رتسفعطا لتممعتطلم غقدد جلدم تتطكلفرع “م"' كنصسيط 
أقاقطد طههسهز عصدلع؟ ,أ6هتز5 ه1032 غنا"تلاتعدر 
تتناطنتطة 5212 صدعلكب ةط أل صتها غدصدمعغ أل عمسيل 
طمقتصةز تعوةط متإمسصتلسط طتزدي تسطسطة عفاهطك5 
ناهة 13 2210 ,مقف تطةكتتغط بلهغة كقطصسداتة؟ وسور 
لاز يممخصددكععط صل بلاطمل طتاع! عمقئز قلقت 
غومصءة دممععطعط تل أوقطععغ متإطهتصيز غملقطى 
-08! تل الدزجع عصهئز أأزعمع5 رمقطتغبتطععا وصصة؟ 
علنكقنا. تطقعلتنا زسقلط .تصهاك1[ فتتدوعه “نووعغط هغمكا 
غقط-غقطععط علتطصت عسطسطةم غفاقطدى صمل بملداعدمر 
بأفمتزعة ومفعغطعط أل أجوطترء غقصسنز غمتقطد معلاز 
للع بتعا ,تصهاةءع مدعلة .مقطتطباطعء!ا ممععيم! 
ممسقاء؟ غ523 لدم صسمكلتعلة1أل غتلتد غقوصةه تنما 
-ممع1 لقثا 0368 لقع منقغلط مفكلةتتاعع م5 دممة؟ 
ةا 

تل متإممسمعد طدد مرفععصدأل غقسباز أقادداك 
-6118 3ع نططنا أأقصة لط ه222 16 نا تزع حط ,525010653 
-نكلداعمد معطم طيحولقحط صسدل رصق تلبوعء! سممصتط 
فتلوعة5 أمتتبال ادلقطد طاقاعغع؟ "تناطناطة غهلقطد صككا 
.لففصرد معط 

-ة5 صواكداءز01 طهاءغ نصذ طمتلدعقحم فتاتدعدة 
غ5[7213 ع8قهغمع للدمقطوطتوعم مجذا02 دتزسممساعط 


,217 .صملط/ 1لأز هه أباطنمة ,764 ممصاطا/ 1.لئز ممق طباظ ةله «بانسهه ,257 .صقط/1.لأز."مع لم8 له ,113 .سداطا/ 1.ائز,طممطبا (ومجم طميز زم 1082 


.89 مقاط ,امام -له برتوه مس81 مهل 








2 1118[ الفاذا لجيواع 


طماءغ مسخصصذ وخطمط متعلدتز مومع ط-“تقررعط أومتردد 
نما طهاءغء5 بضصوط أفصدزل غداقطك صم اتددء اع تزدعمم 
از ممتإصغه! مسطسطاخ غداقطة مملتممدىئلداعم دز 
مسساعطعد “تتطسطي غقاقطد صععانه[ةا1 وسصهرمعدء5 
حون صقك طدد علهلة دترمطع لفط مملقصرغمصتنز غدأقطد 
قلاز بمناتصداط؟ عقصسز غملقطد معلفصدكئلداعم طاز 
طماععء5 عسطسطك غدأقطد سكا بلدا عومنورمعدء5 
-8م13ل 1 فأكعم صسخكلداء أمطتل معلددد غفصصيز عغداقطد 
دلدمع! طتطدم علدلة ترهع 
معنه! بطتهز ,وعاعمعمم (ألدل-اتلدكق سنامدلةق 
-ثل علهل6 عصهتز غملقطد مكل تردى!1[2 55201308 
-ي لمعم صمل دتإصصم لداع دم علط صن ممعلطم أ متعم 
قكاقح مح كاطه متعم لل طداء وصدتز بكمبدوعد مم المع 
مه م565 #لإماقط تمعمع5 لهك 60216 دتزمغ213طد 
بلاطم بطعلديه تل متقطاكمة غفلقطك صو ءلقصدىئ داعم 
علةزمع5ع5 وانطقط ,لهذا صمعغدطعلععمتل ع(1102 
غفقصسز غدلقطد صععلبملداعحه عأنطصن صموكلطاغمتعم ال 
-335 للاطتطة غدلقطك صددحاتزونوؤزععطا طلواسيويع ملقم 
غ531 قكااز “اناونع مردعع ستل مسدتستدعمطع5 رقلزر 
لم10 .تأناذز عمهئز عدم تمع أل ممعتدسدى!2[تل غفقصسسز 
د05 عط وصمبمعوه5 وبتطقط أعدا ممعغقطعلترعم 1ل 
ناز ناكاوءط بغدصتياز غفلخطد صمللدععصتمعهم ذاثط 
مطمكبمعط علنعصنا مه الفعوعمتصعم قلئط ووملترعغط 
أقصيز غدأهطك مها ملاعم تومعم 


د03 أعقط 261[331381 اباطناطاع غ598818 .© 

القعلاة ١5|‏ 24م106105 0185ق/ا 012/115 

6671 لبح كلم مر 926 ,)همد ل! ططه22: غتتسدء 18 
تزع مهد مدع م ةلقطرعط 2118ز 028-0128 أ8دط 7د 
8 بقلةزدءملل عصهئز عصفتنه-مضفتنه والدكبامر 
صم لقصدى1ةاعت7 عأنغميا مكاعتعم صتداءد صمل ككلهد 
-باز قط 02هم طمفتصدزعط فتزوعع5 "تبتطباط2 غملقطد 
غقصتباز غماقطد دترممملحصدى !0112 غدمرطرعة 01 غهر 
-1)316 ,3(لطة0نادة5 2814 تمساعطءد ,زهغمط بطتهز) 
غداقط5 ممعلدمز أواللتناومءظ1 غوصه0 بطل أقط يهم 
معتهممم طقلد20 عقصسز غقفلقطد دمصهمم 01 كفصسصير 
,ل20ز 8153 .قصهعه-ومدره صدكللنتمستجمعم علغمس 
0ه أالتاتنصعم 60212 عمقتز عنهده-وصدءره 
تسد لط .فكاعععمم نتملاع مضعم مفغيماا محكلد سيم 


> 





القممق8 ١‏ :1 مدويمو 


غفقصسز غفلقطه تعتتعم ممادععوع تدعص مومعل طلم 
,تال أذاهط5 اناكنتزمعصر غدمجرعد علهل8 ذأ ملأل 
عنكلة[ع572 عأبطامصن تعتعم مهلو رعوع'زمعم وصدلعده 
علتاكترع ءلدمه! دعل ة دناعت نأا اقتصتاز أفأقطد دما 
غ1313آ5 عمدزعءعمعصم دتزمقطدكن مكلقدم قمر غدأقطة 
غ5!2[13 ممعرعل هرضم انلع تتصدد بطذ غفقسسل 
صددا زد عع صه 1ت تتنامع صر سه لهل تعد بالعغفسيز 
-لقط ولعطعع8 .قط قط عط علتطصن عسطنحاع أقاهطه 
نمأ غقلتباز غداهطاك "تدزعع 0122 علنطسن قطدكن معلز مجم 
أهد! علهلة ملقدط قتزمصدصدى داعم تددعاع5 ذاقاع)ء5 
فتزححتة زعم تع حم علتطصن قطلدكنا معلة سهد 1ل 

0 72دددطط!-اد صلط 20تسسقطتك84 غمسمعلة 
أ تممتاصدد لوأقط 601 اباطباطم غ213ط5 ,لتكتلا بطق 
-ععف)! .تمقصطا ممسموععط غفصسيز ماهد قبا توسعدم 
تمساعطء5 غفتصسز غملقطة عدزععصعم مططمدتترعط بهم 
غ13ناز 511313 كلذخ بطناطام غذلقطد مععلد زرعع دعجم 
علدائل طماءع معلاز متإصصه لله ةطمعمم غدمهل غ021 
غقلقطه كقغد تل غفصيرز غقلقطك سنامدلق .مكعلهم ةد 
ادغو طامعم غومهل عسطسطام غمتقطد معتقدم ستطناحاة 
8 لاع رة5 013811113 ممتتحيعه ,متإسصككا 
سمدصمة طماءغعءد غقصز غملقطد أؤصهغ د لمع عندز 
.ةتزصصمكلدصدىئلةاعصر تدوعلءة 

قلع صقل لمكتصد!! ينطق ربط ومعتيها طء01 
-من تعتعم مطمكبسعط وتمتطهط غمكلهمع5 قتزم )52133 
-عم مسقصطذ طقاءئغة؟ غفصياز غفاقطد ممدزعومعمر عليه 
-لقغطترعدم غدمهل عل802 ولقدم تترمصعاتددعاعزم 
.مقغملدمعدع»! غن"1نالاع0 باباطسطي غداقطه صهكا 

2تطةلن 25غأتره22 انتتناتاعة ‏ 8لقألرعلء5 
قل ,0110ز[ 1غه0) تسمولهل تقدتزد ,نلتلها؟ طامطعهم) 
معدع 5 انا [ناط132هطد طددعله لل 1983 (تلوطصيدل 
3] قز غداقطد ممعلدصدى3[1ا2 تتقدذا ستالعطعة 
-نالغ لهاك تدزعع تعد علتط صن وعم مطدكنرعط وباتتقط 
غ52312 ,11("3 أناكنا م10 غ2م02 تناع تع 15 مكاتز غهسر 
ملأ[ .دتوس تل كمغة صدعلطتزة أل عدقتز طدليطذ قناز 
لمقلا دسمدكئععط غقتسناز غملقطد مدزععمعتم أدمهل هل 
لز ممقلع؟ ,قتزهة تطمكعط غ213ط5 عتضقط دأ مكلقتم 
مدعناء ل مترزمل أ صدعع دعم رنوليك هل دعلهحد غوترعارع) 
6021 ممتومعهم 15 معلاز املق تتناطناطة غقاقطد 
نام18لاا20 13 11313 32(3زع521428 غدمحل مقلة 


/1 .لاز تنوه طكسجزعه «اجمتركسسوه صق ,80 مسلط بطمنووا#أوأ/ اه «انجع سواه ,25 ممصاطا/ 2 لاز كمه«ة0-اه [ممبوبوض] ,342 مسلط 2 لاز برص طووي م 1183 


.508 تصلط 


+766 مصمل/ 1 لاز نهم ماله «بد 6ه تمك 419 متصاط/ 1.ائز رزو و0 إبرجيوم 1084 














الحامهه8١‏ :1 ممكيمو 


غ3م202ءمعرعط تلقطصيج]] طمطمقطه صماع ج5602 
غ13دط5 تعتدانعدعت علنطمن ممكلس زصدتكق علدلة 
تدك تطداظ لتزعق تل للممصسدلعءط تتزهعع؟5 تبتطتااة 
ابحو لفسال عمد صندا لتزكههم تل مانام علهقة مول 
مدزئعط عتطتاطج غ5!2[9 أعددانعدعحم عأتضصت سدعكز 
أل ممصم لفصدكلد اعت قايام دملطيح[دسطاط ,مهدر 
جرع نف! تقسنز غمتقطة ممعلقصدى 01121 عصدتز 2510م 
أعمع5 مقطملية صععللناستدعم غدمهل تطذ أقط 
للقأة بأقطتارز غملقطد توكابعلداءج علنغدنا تتدعوعومع 
-ناهغة قدصا عم كتجاعط تل غداقطة بازناعد 60216 19 
2351 أل مزمصسدكععط غمتاقطد تعصةلسع دعم منام 
-26 ]3 طقد)؟ صدكلانطاستصعم ,دونز وكلظ مطل 
.صتها مده مهل دتزمتتل تودط دلإقطوط قعاوص ه02 
عل اناا غقلقطك صععلقصدىلةاعمم د معلتز علتهط طاطعآ 
مملة عا0] عصذئز أدممرعة أل بمغه دتزمطفصسير ذل 
قدةه ذل غقلقطد دذ مكلأز تثمذ مترقطقط ممعلان طاستصعدم 
عغهأدجع5 فقدد]! علساكقدةغ تفلن كة1ه2ز112 
«لط اعم ممهلز تنام ههلك أؤدط كعاتن زمعتل ووخطوط 
سمفصدى داعم 02 تاناقاعم؟ “ندم3 هلزطهع2130ط عدد1 
3 كنكنام 261352 13 نم5255 فلن 7لاطتاط2 غوله[5 
رقع 1ة؟! .6ةتطانال غ213ط5 اباك تاتزاصعمجم غدمدل علتطهنا 
مقط معأ[ وسقائط سععاة بز متزصمفعسداقط ألدز دواط 
لقاعم تددعاء5 هذ طماءغعد عصدائط با وتزمصهعمج1 
أة10ة5 بصتقط تعد وستطبطة غفلقطك مدع لقسسدد 
-ناة6ة ,ل(ةد أعقل للناطتمعد لأقغة رمدتئعمعط تدل 
وتإحطم لع معد عمدتز نوع معاءط أسدل كعومعاءعء] صنام 
م ذتزهم212ط5 عمدأناودعم عتصقط دأ وملقتدر 
-86 اناكنالزمعت2 غومه0 الأكدحط فكلاز غقصيز عدتقطد 
-ناؤصعط كتعقط العا علقضة مدعضعل دانام باع 
8 71353 علناكقجم 12 عكلتز غقتصياز غلقطد عد دا 
تناطناطت أفاقطة معلهصدى لداع تدوعاء5 طهاءغعه 


5803801 )اع تنوكاناأناذا 12610 ددناكاتة! .0 
1016 08هلا هكاع767 أكعهط انالاباداج أولقطه 
.بال دمكاطازج 11ل 
علنطصدت 9#6ترطتو5 تلطة كهأممزهمم غيتساحعءا1 
تناز غدلقطك دمعلطتزه تل غ801 عمدئز مكزعمعدر 
بمقنامتتاعععم ,الإقطةك وطتاتقط رأ/أوكتادم أأزعمعوع 
-مطةلقطعط تهت( 01208 2تاتتاء5 0215 ركتلطه! غ)(ج5 





2 110]( أخفا؟] لوا 


-عم مكاعد طتسموع دعم دكاط استلدع5 بنذ أهط روصام 
-2ع22 تتفعلرع0 غقتصاز غمتقطد مدلقطةة؟ سععلدامم 
لصا علنلسلمصعم سنامقلة .متها لممصدز دمعلتيتل 
مكلعدعصر ستل كمغة ممعاإطازه لل عل2د60 208ئز عادبام 
-قتتدى[قاءمر طعامط واعمعمم معلهمد غقتصمز غداقاد 
علقسل©ط .طفدمردزجعءط مدودعل تتتطسطة غملقطة صم[ 
غقلهطك غومعاءءغ عوصذتز دعاء عدر تهدط ووناز لايم 
معاد لقاعمر دائط وغمع1 انسل مصعم عقل بتتزحأفصياز 
دترململمع]! بلطقدميدزعط مومعل عسطسطة غمتقطة 
مومع سطسطة غقلقطد مععابهاداعدص واعمعصر 
-3810 ,302 بتلققمدمةد زععط فمصق ستلصع5 1١‏ ألررع5 
غ521 عتهئز ته أعدط ملعن زصدتط أقصدن1 متام 
"ساطسطة غقلقطد سففصدىلداءم 702 تعمد عأتطمت 
لة10 صمل بدنزمهلقطد عمل تمدعاء5 تتقدها تقملتةدك 
-نا10 ,/ة0 تاناداء ناز عل802 مكلاز دتزصستعلبط طتاطر 
الأطقطد عمقتز غدم202عم غلم 

كهمةط! طقطجعهم متداءد دصدانا كمغاترمتردل8 
قز مأعععمم تودط مسمططع ا مطتل 35" ,قيقع لق امع تعدا 
ممعم ةلفط 202 قترع ترهط دز قصباز غداهطة غدينع 1رة) 
غدتقطد مو لطتزة ستل عل602 عمقئز وكاء722 ناميهج 
عو تغط عماطسطات غداقطك مملص تل مصعم علبطمن أقصيل 
-قم صفكاغدصرة02620 عأنطتنا مقبازية مومعل بطقهصر 
ملل ققتصةعط قلقط 


غداقطه 202مضهك علتدط طتطع! لفقصةز غ5!212” 
قلط "”غدزومع0 فنطذا طنايام قبل عتدوعطء5 تمعد 
طقصععم 13 ومتطقط 163540 بنحططآ نهل مكل هزه 
خاعط غ51213 طبام 13 هلهمد أقتصسز غ3 لقطد غوتوع رع 
.0م هذل طمستهولف مومعل طلطمقسصدز 

لقص هم 2لمعمعط أءاتاد]! اوطعقحط ,مسصحدل1 
جوزععط صدومعل عنطسطة 5212 ملإمصتايتط طتحر 
عل102) ومدئز واعععمم توقط غفصسز ققط لل طققحم 
قسمنن طاطع.ا .2201 عصنةة ومدئز مهومةلقط 202 
اقوط بط طفقحصمدزععط عنطباا2 غقلهط5 دهكلدملةاعطر 
علقتتصقط عطهتز سمومداقط كلتلتمعجده عههئز ماع رعمر 
للدزمة 


لاز بزممع بقل برنصجطوناة .08كصتلط/ دائز بلتسممطكطعه مومهلا مهم «تأومذكطعه «بمركوه ,اسل ,طمتووط وله «اتسمويسوع زم 1985 
-6 2 حصادا 2 لذ مهن -له زمه وموم سدة ,344 صولطا/ 2.اذز بز طو81-أه ,09 1-متاط/ 1.ااز ,طهجفمه بطقطه ,279 دا 


زم 1086 











2 1110ل لغها5! كلماع 


-7705 انالك[113 لهات ,72زوناتقطء5 3:28[ 3:0331[ 


عط غققاة نهد أناكناتؤإاتعدم غهم02 عل04 وباط 
لهأ ,13512نا 152/0185 2121210106 ,تطقططا 2تصدد 
نأ سناصلاوعم غقصسز غملقطد تمهل ذَزْدد جتهواءد 
بأكقصول] طقطت2م تاناعم ,1ن(ه5 لنازتاد تتزتمقط 
قناع ةط غ3له/زك دنزم تطبمعمرعغ 80216 نام ناماع 
ههه -عمهره ععلدتم دترمصتها غدعد روغ ديزو ذيذل 
أصمع تمعوطع5 الالاناطت غه1[هطك تتهكاتهلداء2: عامط 

8 سويز غولقطه مدل 


اأثأاقط 0452184 ) القكناا! آقلهلز5 .© 


نقطاء) هسل غهم 6202 تمأ سمدكقطه ددعم تمماجط 
,2غ مصاع عحصهتزغ 2 لقطك 1ه ا[كقوع ,"رهم 
-6-56هطع5 ,قتزق[ةصدى !دا علنامنا لمتصمعم 
قلقلا “أ دكداحت أكتلصمع! رز 2نهرزد 2 هزد يدتزّد 2ط 
-ناحط) غدمدمعغع5 عان لس لدعم مهمع ماعل معط 
له2606683 ع ضهئز لمطعلقط ,رمتزعلألوطع5 ينمه (دمكا 
لفط أغسمدععسصعحت ,هدمو غفلقطاك دتيمصعكلسملهاتل 
<غاقطة صقل بمفمفلدزععم سقلهل غدتوء لع عمهير 
-مقلدزتعم منذلهل سككابكلة011 عصهئز طفقصصيه غدلقطاد 
,(277707/) غ213ظآك قنك تقلع صتاطذوع دعجم ,م120 .صد 
.3263[73ز5[/2126-5 هل رقتزمطواع5-ه5 
أأشاا/انال؟811 6/الهلا 514147 11581/60851181 .1 

07ملهع 7لماااع 
القكاهمة ,,قنعهن 6غقاهله ولإصمق!)12هلإوام .8 

7 لنالرها ناقغة لنقتتليهداه)ا 7/وه 

ملق مقلطاعاوطال دما غواقطد عمطكموعدءل1 
مزلا صمل ,طفمصناك بمدثتن0-اق 

51 طقالت مقصسصة ,مدثند0-لف تتدل سناحصد0مق 
أتقناط 2110 أ 7تأو7عجءط ناته ! عوأأطوه «و 0" 
56717١‏ 0171/111619005/[107| 00 و7211 لول[ ه80 م7016 
- 070719 019 كال غنهأها 0172| معاثز ,(ن:) وتمترطوط 
#مأكهب غذاهقط5 (101 :'همكللا١سة)‏ “ريما وجه07 
«أنكلماعء! أ5للممء! تردلدل علتدط ,تنوعاطءامط 1ل 
51213 صمكل تفعدعم ,أمروغع معكلة .مقدة نمغة مح 
مم لكدع726ع2 علتطصبا غتملم دكه؟ مدودعل 70دمو 
-ص 213 اعم لناتااعك “اأمفط رطهطع؟ .قتزص ادع زئألدصم»! 


23 2صسلط/ 1.لئز ,زتسسزه م8 اه «مراروهة1 مهل ,18 3صقطا 2 لا ز .روس طوب4ف-أه ,79 2مصاطا/ 1.آأز رزممة طمشلله برفصطوه84 ,269 .هلمم 
|2 از 'مهج1-له زد متويعها صهل ,332 ,316 ,312.صتلط/2.ائز ببؤ«جطوب4ة-أه ,279 متصلط/1.ائز بزممن طباسله برج زوبلة ,269 .لطر ا 





اأقه مها 1 مهمع 


غ51213 صوكلمددىئلداعم: طعامط ملعنتعمم ملقم مد 


52213 مععلتفمدىئلداعم فص ممساعطعد "وناطتاراتة 
طفغمتعم ممعلرع؟ عل60 وعاعتعم ممععيفا بأقصيال 
دك !قط غهدنز غملقطد ممعلدضدئلةاعصر علبمكصت 
6 فمهممستهووطء5 .دتومسستطتتطم غوأقاد 
غلقطك تتزصمم اد مدى01121 غدممرعةغ نهل طباهز عصهز 
.تتا 

نالة! “اناطاطة عقاقطد سسمابملداعمم مدمالعترعمر مكلزل 
أفلقطة فلقدم غقصيز غملقطة “تدزعوتعم أعععم 
-227015 غلا تتصع مد ملمغهط علق10) رماع وتزإتسن ناجل 
201زض12 23/2 'تاتناز 21د ربط[ غ532 .قتصقانا كذ 
-لط لاتحم ماعنعدم ومدتر مدومذلعط علتوط بطفحصيى 
هكلم تع دعم طكتصد1! باطخ 6016 مباطناهاة عدا 
عم سهلمدع؟! 03هم مدعلقغه؟ أل طداء] عدهئز تكرعمعد 
لماعم مفعمعل اأمغدطا دترم طنط غدلقط؟ بقدرة) 
بغ تطنال غدأقطد تدزععم 2 عأنطلانا 


؟ناطأنالت غهأهذاة مهمكاناكاها كاتا .© 

انالأنا2 كادي ولالواطهط محكاط معو ال 

علدنا بمج عتطقط طواعة سطسطة تلديم حاز8 
منانك علهل6 ممحتمتل باأصدعة غفوصدة غفصيال بط 
فل غدلقطة صمل طوطغمط! ممكليهلة[عحم علنغصن أعدا 
تناكناع مقعق368ل0 أقاصياز غدلقطد كلق غمملهر 
ب0102013 نالتتعم )1021 غمصسنز غدلقطد بنطتغهدد 220 
«-دكلةاعجم نماي 33,1997 آنا ممعم 1ه رع وع )1 نا زناتاع كر 
نل 11802012 ,121113 ,52[3 "تنا ا[ناطة غ3 أقطك حدقا 
6000717 تاناط02ظ ,'تهه0ه' مومعل صحلتهلة011 15أط 
علد60 صقل كتاكتتطل! غهتروتزى)ة"زهتزد ددعل عصذائط 
8 أتلمعد-عللمعد متتوععد مم لبكلةائل ذقعتط 
اناوناع «زقع8ظةأل غقصباز غداقطد بطتوعغط مومعل 
ملز نمكلدي؟ مدصنا غدتقطة ممعمعك متزصاقط دلعطمع8 
ةل لنلا 0/21 تلقل غداه 1ر6 


اناتأناا2 غ15ه1اك نمقكلدمهككاأة2161 سانل ١‏ 
ناهد أقاهد قلارومةااط محكلطهاهوال 
نل أداقطو 
غ352زد نطدك طقاددك أطسرعمععغ 5016 فكلا 
غ3قئزك متداء5 غأقتصباز غملقطاد ولإصطةد غمتيوبزد مدل 
لمفاصسناز متزاتو مدا تاععمء5 ,تطعلدميد دتزمعلنكهم 





.1 شصسلط 


262 مستاطط/1.اذز ,زمه ناكف - اه «رتصطون4! صهل ,93كحسلط/ 1ان “مه م0-آه إعمنزوتروم] 54 2.صلط/2 .لاز مؤم وير ري 1089 











القمق8 :1 مدكيهة 


لقلقم 1351ل 18دقتز طععلتمعم مصباغط عصدر مسادعم 


ولباطتق تمدكلبتطتل طقلياكء5 مسنطم بهد تتصداءع5د 
-ة5 بمكلطتصعلة ستل عصدتز مممهادزمعم منامنهاة 
.ته عط ممصم تدتل وسكرمعد معتعونرعمعط تاترعم 

ملاع تع دمع طهاهل2 تمعد مذ ودع 
201 تاعمد غممحصمء طهلسسععط عصهتز غدلقطه غددلع 
53 121831 0103 

-ع16 غ1 تنتسعطر رمتمكلكاع لدع تل دكاط وسقتزغ5212 
«لنلععط عمهتز غ213!ك بمتوير 92" رقدهدان صغم اهمعد 
بتقطكق بتناطناطة معمع5 ,قزدك أدمله» غأومصرء 5د[ 
,طاتوة!8 صمل طنطن5 غقلقطد صعايط ردتزو1] مدل 
13 تتقعلاع20ءم 1ل للناطن5 غملقطد عكلتز يمصععة؟]1 
صقل مزه غ2[42 ناهد متزته! ددولوعع) وصهيز غ12122 
صق لع ضدلء؟5 ,نتطلتية؟ غملقطاك تسمقلدل 202 علد نذا 
-نا22 عمقتز لتمعكاء لرعم 1ل طاستطودكا! غدتمطد مكلزز 
قلقم مقط عرمد تل (#غاس) اتزصدع غدلهطد لهم 
مقتزصاتزصدع طقتتصسز عمقائط ألدزمعمه ممعلج 

.13 لوتزكلة تعمل صمعغدترد عم لقصاة 
-6! ,18ت قبا الإضقط باذ غواقطه دتزاصطتزد؟ ادكق” 
تل لتزضدع غقلقطة طقلهل2 دز مصععه! طستطعدك8 تلدده. 
طفطصه أل بذ غم لهر طقلسسز كماصها .سقط عمهلد 
ةلق معام مع ]تل صل مرمتعدع عومدلءد معلنععز 
صلط تلق "تترمادفة تمتعملسط أختعمعد سقصدادمعم 
طقباطعى يهم طوتزكتةق تتمل صمعاغدتزه عم سمتطكفق 
موتادباءع8ءم ع القغء؟ غقنالمعم عمهتز كغتلهط 
غقلقطة 2ع بطناطن5 غ5!212 ,طأتطع 12 غ521 أعةط 
تتقطكهوتل تترصطءلمط عمقل أفستناز 

-*061 1811ل انقغأ ها "تغط صهئز سدع نط - سمل 1 
-3م56 إقكناع 11611 ز202هز رتقطكقنو بطتهتز بمقصذادز 
#تإصمططلطاع[هط1ل صمل ,تفط دوت دصداعد غألنها بذ 
-ع! بمسقطلقتصقه صدلتط تل دكقدام تتمللمغة ط عدم 
لمعم علنحاضنا دتائباطء! نكلد1رعط نص لفط غدمصرع. 
ا طاع761 للإستطة131 مناصدلك .21[308قم عقا 
173 ,اتتطنادم تممدمعغتل فصق سدتعععمعط 
رقتزهظ أعدا] غداقطك 2ل كفدطباز غداهطد مدطتزهمعز 
تمكلعصطط مقعلمصعحه متريمصع اطع اوطتل ,موطربتماعط 
-202ع؟! 335 تل غقلقطد ردكتدمععغ تدتلضم! دلول 
-ع1 قنز اناعناع 21د تاناتطقتزةغ ممكلطاءامطائل رصقدر 
أصل فتاتصعد بالإطقتاع22! ناطلعةة أقاهطد ممطززه» 





[1١12 2‏ أخخاكا طلوصاء 


-دلماع! دكهم تعمل كدمع امع غ021 تدك أطولة لاد 
عتقصرتا م0همع! وأماععط طوتكوفصستا قلط هالهلآ له 
طتكقحم مانا متمتعمع وتقمدنا” ,رطقطغطغقطكا اسصطاز 
”2307 دياك مغتءا تلقطدلدم غد لفط “تدطعهوع 2ع 
111[03 10121121 القتعم تكلف” ,2052 زحاع دز #وتتزل] 
,252 زمعطط نتقألعط هل تكد أطدا! هلدمع؟! دوناز 

1 


000 

صَدقة تصدق الله بها فاقبّلوا صدقته 

طدالةق طمكلتمءطئل وصدئز طمكاعلع5 20131 1" 

-ضهل لماعلء5 طملفصتعغ معلقم سمتلا دلجمعا 
موز وترز 

-هل/ غممهل”ة ,طقصصناك متذلهل كتتمغمعجرعد5 

,53100 ولاس أنكمه ومحطوط عنغهلللة )نامر عمهتز "عط 

مقصقله زعم دموععطءط تل ترمغ لفاك تتقطك2وع 21621 


م2 معط صقل ,طهتلننا رأزقط غددد علتقط مسقتاغط 
بقلة لق همع م1 :1هللا باصطل 


5 


تين وَأبُو كر وَْمرُ وَعُْما عُفْمَاكُ كَذَلك 


-ةا5 8 5311 أطماز قتاع مع كصترع5 تعلق" 
غ5!21 صو اتعلد اعم مسختاعط قتزمفصذاهزمعم ذل هر 
داطة ذانام بطاوء8 غمدله دبل تدك طتطعا عله0 
”ريج ررئ نا صهل رتقدمتا جتمعلد8 
3 مم3أك أققط غقعلدمء5 طقاء؛ قصلت معوم 
-216118 قتزد[2لصعط مسفصفلة زتعم مهلتملواعم صمو 
-عط عالط ,نتدذأاعط صككليه!12أل ترءمعدغ2[قطه :ه35 
-435! بازنتصعحط أزقط أتزعمع5 طتزدنلا بطل وترمصدلع نعم 
-ناةغة بطمتتصن صقل ,طقتزاط بلقطتاتتعط بتسدعداط اتلاز 
زعمع5 ,فهك ممعان زسدتل عممهتز سوزئتزءمعط سيار 
رأكلة5 عتندتده علناقلاء زلاء10 ملتقحدء أعصنازتاناقلا10 
لأزكةا! بلأزكقد فننل مدل بضدد طذ[ةك أطفيد ممعم 
تطهة:ة562213 صقل رقطكوة لتلتأزدة1! مدل أسمتدطدا؟ 
,انا منافغكق .5261103 5211 211غة قلط عقفتره جتالع؟! 
مقصوله زعم تكرعمءه رمدعلطء [مطأل وصدئز مدتعء معط 
-61م 031 ,132185ع5-م تفصع 5رعط ,1015248 :هم عألاخانا 
كلملل 328[ 56013118 تنا نائغة ركتصعلط محصو لز 
,218310310 تدع م5 ,213610 ززعم 1لق[ن10ة[عجر علطقتيا 
لداء! بطتهتز رمماعستكدتل عقدئز اهعم 228رمء5 


.ومتاعنكم عير 1090 


.كههة مدل قسأكدا! سصطا خردل بطتطهم5 طمنة! هناك تردله0 عمد تل امتفقط تامعمعى ممع متردسر لم 01 دل ,طتهاة' ووكمذ يع 1091 


+267 .سستار2.تاز,ترنمطوبا-اه وهل 95كصلطام 1لا بهم -اه رم هتوبووم 


1092 











2 110]] أخفا؟ا ميوام 


50 هي بين . ماع و 
فرضّت الصّلاة رَكعَتَيْن رَكعَتَيّْن فأقرَت صَلاة 
السّمْر وَزِيدَ في صّلاة الحَضر 
غممكلة" 2!221-0113 دندك صمل طتزد ستل غفلفطك” 
حصه لك اطاصعحم صفصقادزععم تسولهك غملمقطاد معتهدر 
ومن[ 3905 ,جزرلء سعط غهدد مقعلطةط صم 1ل باله! يدؤم 
ركقططة ناتط] 220165 
يه بي بوت ع ٠.‏ 
فَرَض الله الصّلاة عَلى لسَان تَبيكمْ في الحَضَر 
َع كعات وَفِي السَفرٍ ومن وني التحؤف 
رَكعَة 
أنلواعم غمتقطد مماطازة عم طواءغ طدللق" 
+2122 ع مدمء دوك امعط غهدد مسقتلهها أطولة موذزا 
نطدة قاتءد !2 دنال مفصدلد زعم بمفلدق مهل 
06" (وسهتعم) صما بمامعع! أعللمم؟! غهدد غممعلدر 
2013ل ناعم التتصعص تكاتلة11 طقطمدك1 
005/707 راقع لهاهع تاع سرغ هبه[ مهل "تناد نزكهته وممر 
صمامما6 016 عقهئز طقاتضياك تتإصستسط طمله0ج 
اصصق اتملداعا! ,حتدد تطذا! ومعمها! ,(لم ل عنم 
فواء؟ نجتاعط هل سمعغبطعولل طقدععم ع(1102 
-صباز مفكلق با مصاع تزرعدم تتزصصدمهلد زتعم تمذاهل 
-ة015 طقاةء] عصدبز تتعمع؟ ,تلهكاء5 مسمردك غممعلدء دا 
“(قتطتتزتا بحط] كأتففط تسملقل متزمصرالعطع5 اعبط 
.ةتإتتصرتة! مدل 
تلطسدة! صمل 635هتز5 اقطهقه مععاعوسصدلء5 
مقطملنامرعء! مل ةمتعم مدهب ,هكلمت دعسعمسر 
تققط قلقده طتاتسعم علتفست معلطعامط 3ل عمهبر 
نط علدنا مزتاء تزماع م2 علنطصن عله[ كع متل “كدكتاصر 
-ةا8 .ةتإمتقط22628025 تانادرناهأة غ1314 طواصسز 
فم تتهل علتقط طلطعا! تطغ اقطء تتقطكقو10258 يطتتصر 
-ع22 وكلفاغنامد فتمععك قتإصق21د مدع تزمعمم 02 
نلاقاءد تدك طذلء انمه مدععه! ,تلدطاسصد]! غتسسم 
-83 66ةابحطكا هتدم كلنام تطتوعط بدتإصصهاتكاداعم 


لإا طوبط له سحل ,275,صرلط/ 1لتز بزمماطبطظله براصطويظة ,608تملط/1.لئز تموستنله إعمنوبوم! ,06م .صلم 1ملاز ,طممع عله ««ميرك طمهطبها لم 


/1ملاز بلتطمازب 14ل «امترم ه814 ,07 1.صدلط/ 1.اذز,طموطسا أمثمدم طممقة 
,طم متف مهاه ,271 صتتط/1.لاز ,ممه بط له برنجطويقة ,358 حساط/: 















القمقه! :1 ممومه 


-علمء ب[ع0جعم سفمفلدزمعم مدومعل موؤغأتم امعط 
-3نالع؟! رتاتناتةئز3 مهل تأمعلوصطط مككتمسعغمم تلديكه 
.رك منقصه له زتعم مسماهل مملكنكساك!زل غ001 متزم 

لدعم طمكلدمرة كفاقط عنقطاكة 1:80 لسيجات11 
غ3 لاقثة الفسصدئملععع! طمباطع5 كز غملقطع تقطعق 
7مععاطتزد سول مدر 

عممرمعء5 لقلهمة ,علدا مدمعواومنا صسدؤصعط 
-22628 علناغصن غدعدزد طعله محعلطازة وال «كدكبمر 
لتاتصعهم مملداتوععمتك طم لسهطة كفلفطد مكدو 
طفلصسز أمولعوصعاءم مهل "تمامهوع دعم كعقامة 
عالقطعة؟ عصدتز طفكلتفصهمت حمل بفتزتطاةاهطد غهملةر 
لفاصسز أمهاعدعاعم نمه مممطاكذوممعمم “لققاية 
7دتزمغهلقطد غهم 21 

عسمعءم أل عدقئز طاوة تاطة هتدم غومدلمعم 
لط عصدتز 202 غدم لدعم دمة ألدزمعمر اقععمة) 
«ممعصائع! بملعكاء5 منامناهة رطعصصيك ,تزه مها 
علنطصت «لمديمم أعقط سملطدازكرعم 01 ومقتز ضة 
1094, و تؤو جلا[ معدم 

“تقطكقنمتدعتم بلقصدك؟ طمطتهدم غبسدعق3 
عوياء)! هام تمخعولل سمطتزومعع! طقلة20 غماقطاد 
أفمتمة عصهئز غماقطد مرقاغع5 أل /قكناحم توقط مسدطزز 
مط علهل6 صقل 2ز52 غقمعلة؟ هنل طهادتزمفط غممعلهم 
عاط تزه لالط .2زدع2ع5 مدع دعل فتسطةط تدمع جر لعل 
عمدرمعد ملز[ قصن! لاز اطمد زنك ممكليهلةاع خط 
غدصردمء طلقلصصسز مقكلة 1 تنام اع تزاتعدم طهاعة :)دامر 
دنالع)! 0313122 دمع انسل قتصة ل هنزت 1212165121 
صقطقطصصة غدمعلة؟ قيال قكلة1ت لا زعتروم ممتتلنهة5 
«صناك غهلهطو تمع دداء5 وسبطتطة6 صقل صمكعاط015 ذل 
62 11611[203 :11152)11 5012138 ,انا قلة لا( 0[1ئز 
ده نملناعك قبنلع)1 غ122 03هم علبخكيك علهمة هذ معلاز 
معكها بأمغدط دوع صقت هئزحة اهطد نهل 0:(هتروم) 
قمع لقمصند غقلقطد ههغمة تتزتتناممروعمعط 
1 لاطتتاع5 51312003 تسستاعطاعد تتطلعة؟ 

تل نأقده! 015ل 2ط-5ئ 1ل هط 20213(1 داع تزعمم اتلهم 
رتلةتزكاة كلل هط 3042:2206 
ا م 1000 

2/61 .ائز 


,2 7مملطط مضه هاه -له نوذههه بدا ,735 بدصلط/ 1 لاز جبمم) ليلبكط له جنجا- 0ل 4 
أممل-له «ا«متركسرده ,84 ساد ,مرو« توترله «ال موسو 0-له ,161 صلط 


.267-270 سقط /2 لاز ,تراص وبق ةسه دك ,601 ساط/ 1اتز “مهم0-له كرممنوبوه! ,01 1.صتط/1ملاز 








-قبيء مد ملاغععا عه لهك تعلط زدسعد طدللق" بجدتاسطعكاة ععاعغة مرق اهل مهل بضتره طتطقط5 طماتها سهاهل ستتلعت؟ صوق تعقطلب8 طعزه ممع عوميي زم 1095 
معط تمصع[ تعرعة مدتعععمعط غدلقطد طمتممام 01:62 مقك ممتوععءة عأهلة غمدد نهدا مملجدسسمصء 015 صقل كقمماه قنك غفلقطه منرممماطاز 
.(188 .تلط 2 لز بفمبرمه هبه طعطعم/ة) “#ممكلهم هبك) مسجاععم 

مممداذزوعم سمذلقك غدقات فباك لط تزدمعم طهاع) مجم طهالك لدعم" ركماعة مهدع ترفممع طم انطنة طعاه صهلاهتروساعنل مهل ,دستاعنكة وير 1096 
(89 سلطا / .از ,طمرممهسه طمطعملق) #غمهاد غدرمت عمامط سدتورعمءط عاجلة +هدد مصاطتزدب تلق قم ةمس تد وعد 





القضقة! :1 مهمع 


طهاك! صسهل «تاكعباة لهك صسداهل غدم 1602 .3 
مم لقاعم غقطقطدد معدم وعخطوط متإممتد1 
حقة ذل رلأكدى له الت لنكهظ مسمردكععط مدصدأج زجرعم 
غقلقطة ننه!21628035 3238[ 202 ماع ندعم دما 
تناز مهع[12 تنام تداع زمعحم عصدتز دآنام 203 ررهل 
هاء65 تتقامة أ0 .وتومغهلقطد أدمعادم 5د[ 
صختز انام 303 :03 دكقتنام2عط عتذئز 203 دعتاز 
تناصع2وتزمة5 203 عل802 ,متتصداط .انعط 
.م1 هته 7122213 عمدا 

بهأهل2عط .3 لأدلاذلق ‏ .4 


رَالكقك فَقَالَ: أ أحْسّنْتٌ يَا عائشة 
علنكصن حنهك أطها؟ وتمودمعط «قباء!ا تعلق" 
عط منمتاعط ندله! بانقطل2 تتم مطلسط تل تمدن 
-10688 ماقتاعط بوكلنتطععط بملة عدقلء5 فعلتاط 
“انام تع تؤع10 بملة عصهلعء5 غدلقطد متقطكقن 
83 تتإصو عط تكله كقغمها عغمملهم ماهم 
نحاة 208لع5 معاناطرعط دلهمة دمهمعء)1” رسدتاعط 
ع5 عه لقطلة تقطعقوممء 10 02تة بدكقنامتزعطا 
-11 3ش ذا 8 ”231218267 م2 0 تنام ارزع تزدرع مستملة. 
9 راج رول ,نتدجم| دبوه8" ,روهز 
"اع 385 لل لتاهل غدمجمعع؟! تيقل بطداكداء[ 
طقلة20 غمقلقطة «مطكقوع دعم وتتطدط غقطئا 
-نائاز هل غقنه! لصأ غ2م203عم نهل بسدعمتمععز 
.لمكلة مسترءؤ 1ل طة0. 


قلزل مقا غدانقزوام مهاعة 56086 ١.‏ 
021 
تةلصتطع دعجم بطتقتز مقطكدو تقل لقح ]لز 
رتأكةكناتط فتهم أصرقل قط أل قصتءد عصقئز سمغتايوعز 
عأنططنا وعلعععمم ملممعا مقطملنحمدع! معط معمر 





2 115از أخفاكا 11ي0اع] 


1 222236 غنالنامعء11 .#تإصطداءغهة5 متلتره 
بلالا الاكة0 عمقئز غدمدلمعم مناه أتلجعده 
-<عم 02و مترقل عاتدط تطعا بطتغدتلقطه “تقطكقوع مصعم 
-01 ممدلدل أل معاتز غممعلدء طداتصسز ممكلختصن مرصسعنوم 
25112137 0ع دعتع[ تصن معلدك عله 0252 وتزدرار 
تةمقعدعم طمليك بطا مقصدلد زعم ككاتز منامنمعف 
122 :لاعت جه[ 96 «دخأماء5 ,76811 دع6 
"تقتناعء! صقل لفصصيد تعبملتع معط علبطصن ,تتمصدع 
-صععلط أ زدماعم: 15قتز قمدآنا توقط سوغدطء لمعم أأرقل 
امع ,أمهغع) صحكاة .تلقطتصة!] ماطة رع ع5 متزدر 
عط 02 معدل عتتقط طتطعا بط سممصهله زعم مدلل 
-قطع؟5 يتتزإسم أل سممكلتزة له سرعم عله0 دعاثز لياط 
[أآءا مدمناعءط «ه2" ,طدلاة مقصصة مسمصسادع 
(184 تطهته ومذظاعله) "بدتووط ءاأمط 
تملععط تدودطءد طقلهل3 مكاعمعمر انلهل-1ألجط 
-5 صمعلغباطء015 طهاء؟ وتهلز صه"ن0-اة غدنوق ‏ .1 
أ 1977 و7عجءط تزه واأطومه :207" ,وتزه ماعط 
0171 020 772119 :[/800(00 716 تطوباط وعانااجر 
مملنا زسمساصعمم كما ”“لنت«مغواود «وزدموجدعتر 
-03 ع1نهثز ممم دعساترعع! طقلدل2 «مقدمن وتسطقط 
-ق لطعم نمدغة ص كلبهلة [عطد مممغمة طتلم أل غوم 
.#تإصصتها ممصدعصترععا علنطوعط رع معد يوترصصه لامع 
«مساعطءد صدعلغدتزه 011 طهاءء عصدتز  8130(65‏ .2 
نةمدتا تقل منرم 
7 41 رع ان عه 2 
صَدَقَة تَصَدقَ الله بها عَليْكُمْ فاقبّلوا صَدَقتَهُ 
-أل عضهتز طهالةق ندل طوعاء0ه5 20135 12“ 
-5 طلولأفتصلعع معلقدم مقتلم! ملممععا مهعلتيعط 
تحكة5 طذا له أسكمظ 53503 دعن[ ”بدنزاة-طهاء0 


إن لله يُحبٌ أن تُؤْتى رُحْصَهُ كما يْحبُ أَنْ 
ة 
تؤتى عزائمه. 


-واالتع | أأطه:0 1211141119 هأ )لاد 4110" 

-1110©ووطءد منرنا[- 1ر0 دمعلا عطلل وتمثر 76 

1 0711| عالط معآناى هونال هأ0 10 
7 وبر !-و0ممعا (له«موم«عط )ابندس) هاما 


أعومعة لب كفا نصطا دوسا مدل سرهم مرمععد عدططمق حرط! أعدل ترندةرطقطتطة غمترهب81 بتهميلا مط[ تيقل ترتوقطتت8 مهل فمسطة عير 1097 
معطا دل أمفصسيطة سمس طعاه مملغدردساءز0 مععد باتطهجك عدتاقم غددوققوعم غبمسمعه تس ومس عدزدعع ل ممومعل تعد عكزفهط مامد 
-قلومعء! أهتع امعط ناصده! قلاط تعمعط دا ممقمتدهمطع؟ بر)- فيد جام لمعا لأطذم هوم عدم عصيه! لت هلد طدالة" ركاء؛ مدعمع0 13125010 


قلنام قله صقل غفلقتاى عم عم وهمعم وصدئز هقة ماعععم مجمهة تل" بكعا) أحرجاءة سمكلة ,مرتاعيا"! هترك مله تسوسيهال! مهما طعله مهماما هزم © 
.ستاعدةاة متطفطى تعقك ادكماعط الفط بطيعن ممعم غماهطه وصدير 


.كتقطة نهذ ععلافهه “ملا ووو 


(202.صملط/3.ائز ببمعضاسا لسابره/7) ممكفط مومه زوع تدز غكتل هط فتزما نمسمعدم مهل توتمطان0 ددم وبر 1099 














2 12]آ][ أخفاذا 1زلماء؟ 


«قزعط وموتمعدع5 ولاز بمستصداظ .منملتك غقطة:0ذ1 
غباطع ونع عل دز عنه120ع70 تدل غدمعء طاتطعا هذل 
هزمكتضقطء؟ علدعدز تعمل عماوصتد طتطع! وووتتطعد 
318 نع1200 [085مكصدع 521202 202م تزع مع5 
لة5 8112 عفاقطة تمطمدوع اعم عاتخصب محعلطء[مط لل 
ممع مهناك تومقغهلدءم< للمبازبطععط ومهزمء5 
م1 0ةنازنا أومدمء) صمل دثل متقغصة علدعدز بلدا[ 
طعامط 15 قله فقط دع مفمدلد وعم طسدزعد نضا 
عط عل60 13 مكلتز يستتصداة عملهطه "تمطاكقوعدعمم 
عط 223135 أومدتعة مهناك تعصدغ دعجم نئادم 
“اعم تاأنامتتاع م106 دمع ملط امتمنازيط دمص عمتالتاءءا 
كأنامبا ممعلمتمعتتل علقة هأ ملقم قط دع مدمهلدز 
.2212 تقطائهوع12608 

عنمانا ممعصعل غماعل ملع ضعه7 تلهعا معت علتد[ 
اعم فلإتدكقلط متععة! بامقدهلد زعم مقط دع مهدر 
نهد تسقاهل مملتعلد[01 نذا سقط مروقغعد سمصدلدز 
سقط 03م ,متزدكتكسطك1 .(علممعم) (ولمطجمم 
سرع مأل عل1102 .مباام بود اسممتهل عاء لمع ممع تفط 
وسصعيه! ملتطغ لفط قناكقوعم تع مر عاتطكسب ممعلطء مط 
-داء لطعم لك علق0ة مصدمستهعدطءد ,تمذ علممهز تيل 
انلع ور 30ج مسوم وروربملنا ممعلة ستاجعمعمر مدعا 
مصدمء مأل وصهنزاغدم02معم ذامل لقمدا] طم طجممر 
«أوماةموعضعم طقلد20 وعاعععمم لالد« .طتطقطة مدل 
ةكنام8 260 بعلة/1 85غ2ط تتزمقتط 12 دومع دروكا 
«طناك طعاأه سهءلمرمعع018 عصهتز زكربا!) غتلتطط تطدمعدو 
,220115 كماع باتهئز يطقم 


يمْسَحٌ المُقِيمٌ كمّال يَوْم وَليْل وَالْمُسَافْرٌ ثلاثة 

يام وَليَالِيهًا 

صرهكنا8 61ل تأعلمط دمكلن عط عمدتز علة::50” 

-53612ع5 بطناطاعم منهله تتاع5 مهل اأتقاء5 3تزلبطدمء5 
”ةلمهم دم -تقط دم “القكنام 2كها 

لخأ ,مان تناع ذل دل غندذ! تل مففتتتة نيعم 


مدعمعل عامعمه 38ئز 200غة أقنادء5 عصقئز سكتتكانا 
-03ق .مقصقله زتعم طنامرتطع مع مر مسمتهل دتزصتدتل ممع 








القمق8! :1 مداهمع 


هنا عدوسدسصعتزمعم ,تقللة علقطعلقط صععاتمساصعمر 
6021 صدك ,ننطلعة؟ غدتقطةد ممعلقصدى[داعمم عليط 
3 8021 دووطاتطعد سقط تزوييوع! مدع ااقوعهتمعم 
«اطعمر علنطصن كدلهمم غ2 تقلد1 عظزةئز تاناطزع8 50136 
غدلقطه مهو القوعمترعم غدمهل عدعد مدكقلد تغط 
لبايك 

نطتهز “تقطعدن غ212طاك وتإص سم 12 هزد 3ل طوماع5 
-06 سمعلطء[امطتل صمل رومدزهدم عمذئز مقمدادمعم 
هتلق تطرعط .132211 ستهاء5 23هآنا 201325ز22 الاتتاجر 
علتكصت تحلطءامطتل عضقز سهصج ديعم عدقغمع) 
-52628 غوم0 عمدئز طفلهل2 غمإقطد “تقطكقوع تعر 
قاعم وكات اعمرعم مكتعد غمتدترد تستعلتسط طقطنا 
-صععلناءامط 01 ع21دز بطتهتز زاهط غوصرصة مومقطقط 
زمصفمفلدزوعم وتمعز بأفلقطد “تقطأكقوع جرعتم ولام 
عم لولقصة بتقطعدوتل طعلمط غملقطة مععصتطعة 
دمة تقد ذادزهعم نوغة موعاطع[مط 1ل وصدتز ممصهلدز 
"كدكناتم عوصدرمعك فترصتة نامزلل غدصدمة) يلها ,قزهة 
لدللة عق عوسمبطتطتل) عملقطد عقطكفوع صعص علنامنا 
أل بطعلقتة ممعتملنا تطعلهمةغ مهل ,لممصفلد زعم 
دعسم فللط غملمطك عتمطعقوع عتم تتتصصة لإ طعامط 
)ةمتع تكقناك ذل قاع 165 تمص ناهد 


"تقطاعقوع معد مرسمععتطعلمطلل علسدز ممعم 
غملقطو 
سملقل عدصرقلدعم ه0ءطععط طزوة تلطه فوط 
تلطع امطتل ممهتز صقصة 2 زتعم علهتتهز مه لت عع 
لزل 29 ترصهع لقأ تعصعص تلقصداط عغقتقطة "تقطكقوم تمعد 
-تصتم نا غمتلقطد عنقطكمهوعمع0: متزصمماطاء[مطعم 
صقمة21 زعم سقلحدم مون -ضتقط مع علعدزععط لقص 
-26 تل سناطماع5 اقل عاءلصعميةغ مقط مقط 02م 
مدعمعل © يومقلء5 تستاءافمعط عترقئز هتدع8213-268 
601 مخعد كلقا سمتدقعط مهل فغصنا مخمهاوزيعم 
41م 31د مقط مدلغء5 مفلوزععط مقط صدعلغدمة2ر5 01ل 
تتفل تفلنصد تتقط حردتاعد تسملدمعط أصهاء) ,تمقاقدر 
«مبحع8 ,(سطسطك) سقط طفومع) موومتط مقط تعدم 
قمع 2156قلع5 مهمه 21 زتعم طدله20 2 تزإمصقة صتخم 


لالط صقل ,106مصتلط/ 1ملئز ,طععنبدا-اه ,392-394.وماط/ 1ملتز قف ع0 لطاع ,732-735 تاها 1.لأز متعم طب ةله 8004 وين جمم طنط زن برع .نو 1100 


أتقط 02هم متزمذرما-فضهط عمدو ممتعدطءد تل عسطعدمعة اممدةلدزيعم علمعمز طداجسعمعته عأتقمن معدن لع امعد همقر دعقو و قوعم تتم[ 


1 لط ,طععلم" ءات نز 
تلط يزه هلم لت 20417 يور 


عمهيز فاعدهات8 معموعم أل تترومعد ناد مسطداءد منقلقة عاءفمءمعع) أرقا-تعقط دستطوط مملقدىلفوتة علهفة أتصماءة قاد واءفسعصع) مهبر 


.عمصيها دنه طتطء! ومدفم! ترمجموز باغدى باككلدي 


ماكقط ناطم غدصصء مدهوع0 قدصهد اثمر نذمى سمل اتد هون مدهوعل ودده بازموجيع 1102 


.(184ساطا2.اتز,فمبرمو سه طم قكمل) ذه فمهة طهطتهيرد زطق محرم] جيز 1103 














القه هه :1 ممتعمع 


انهلا قنزصاتهاء0 عاتطنا ردنا 89 مقعترع0 52203 يما 
-علدع 0 512213 ١21:‏ أكدوع تاعمج سعلطاء ام ط تمه 88,704 
ب3(ْ52 مفصة [2 زوم تدز 5260 طتاتإتع مع جر سوط دتام 
قطوطة) غ53ددعم امومع تنوأئعمء5 أزعمء5 
طلقاء عتتقطاتعته ممعدق! ,دتزإمتهعوطءد مدل باتاممر 
.لنتنا8 غدمممة علمعدزععطا صفح 212 زعم تأنام سرع معدم 

قد غددها تل علمتدز سدعصقتئط مععاومدلء5 
.غ028 ذل علهندز مدودع 0 

,5314 طهاللناكمظ هلطدد طدله20 ماع عدم اتتدط 


وا ري ني اده 7 
يَا أهل مَكة» لا تَقِصُرُوا في أقل من أَرْبهَ 
«111©119 الهأله! فاته و رهز رطاماعاة عإنال نل ترم ع" 


ناامز ,80100 04 7717© 0011 و077 "اناما 5130/9 905[:97 
6" ررورونا" نهم ««رمد طماء11 :و0 


«طف ناطط1 تدك نقدلا بنحدط] ندل أدتؤهل دعناز 
غمفكلة فيل غفلقطة ممعاتملة [عصر متوصمملمع1 يهم كط 
ل طلطع! صمل 8/0 غو ممع علهعهز وكانطانرعط مأرع5 
الاعتتناتا ملنأتزعى غباطعوع] علمضيدز 202ص ,قتاع 12 تال 
تقل عمفعيه! علهددز وصقلع5 بصفصة له زرعم صئئ تلسوعء1 
كاالإصسقط بالدارء 108(6 بطل 

هدع 'قهتزة 1235126 اناتنامعم لصا علهتيدل 
1 لمغخقط مرقعع هد أل معلقتط أممغدط أل طداءء تتدمعط 
بمتاحمةل! عكلتلة5 مناجلاوعم وصععبط مترملديدز 
علهتةز ,للئله1! مهل القطصروط طها132 غناتبامعمر 
قدعاباط مدوعكاعم طهاتتزسقط غباطعومع 
لدمتقطت علهل80 للقطادصرد]] ماقطمقده غيدسسعدم هلهم 
8 كقغقط تنه غل1ألع5 ومدعيطا دتزعله تدز دانط هم 
عطقط ,اتات 3ل ناهغة نطهد قتزصلقكادط ,صوعاتطمع 016 
ماعط علد60 تلتادكاة طقداة22 غتتنصعم صما 
.الس ممدداع0 وسععيه! متزصلتدز د[قط 

قل دع طمعط بها لهدعععدعمم ملتلدل! طمطهدل؟ 
2011 قا لنأت ةلاب ةلإص ص ند[ طقط22 قط- 51222 
بفهتل بطمعكاء]1 عنمل مصعم أودط تصذ علدعدز غتمعاوع 
تعمد هلاز طاقطعطعقطن81-[د صق ,)1412015 


متف هه مط هلله ,8-361 كش صلط/ 1. كاز قاطم اناه «تعبركرعه ,474 صلم 1سائز سانومطكطعه «اجمترك-يهه ,162.صلط/ 3لاز رفاطمازي ةزه عهبرم م810 
.213 تلط كلذل “سججزهك ةله صهة ,255 .سدلط/2,لأز,برنصطون)ة-إه ,102بنصاط/ 1 لاز 
تميهما ممفستمهدماءد قتدز فنك طسليام هيف سمكه ,الدطميدا؟ مهل "6هبز5 افطعمرم تمل بطع كال ومقير تكرعجعى تيهز غقصمتء طبتايام قبل ناعذ متعقط نطو5 








[١112 2‏ أخفاذا أكلماء 


الأقللة دئاع “سانأل علمصهز يصمغنج1 آل ديام 
-دعط دابام 60216 صمل وصهتاعغ بالمأعع] 60216 وتنتهلع5 
-2133ز1عم بوسناصياع تل مكمغسعمء5 .مسوعمع! مري 
تقناكع5 1320[هم ودع -ضقط د68 سدومعل مبداستل د 
اباطعومع] علنتتهز مكاتز بولؤم دصقا أدتلمم! مسدومء0. 
طتطع! طسمحمعع علضيهز مكلفخد مغه عمهئز مممنرمغهل أل 
لطأ أسهل 

علط ممعدعل صضقط دو بطعلدي كمد طفلصضيل 
726828 لطدد أعدل دلعطترعط تاتذز 11دع1ئا 
-تممقوء5 صمل عتلوعء81 تل صسامه40 .تتزسصصتدا تتتموعط 
لماص عط ممكلد تمصع مدعل عن زد زء5 عتهز 72دع 6 
مقط رقاعع5 عدم تمع ععمع5 طتطعا دهز طسايام هنل 
وما صهز طنازيط سفصة[دزئءم انام صعمعمط قلزم 
831 ,1113تز5 دتهع26 ذل تنقكاع د50 .216 تتاع ع5 
عتلة نما اتنهز طنالتام دنال لذ[ سعط دما سقط هما 
مفلهزععط دتإممقط مردناء5 .راهنلا دز دمع عه 
نكا مندز هملعم هنال صقل متهز هدع فتصداعد 
عع طنايام دما غتمعطر بطدد سول 

طقطمهدته متداعد قتصضذانا 85أارمتز2جه غيتنارع اا 
سمعلطع اه طتل عصهتزقصة زمهم سمقصه له زعم 94 رقصة11 
لدعمعل ملستل قالط غقلقطة “تمطكقوع دعم علتطصن 
ا 560308 دعقناء لقع ماعل قط 2جال بكتهتز با 1216 
عمقل غدععغط صفصفلدزععم قفوصعل طأوأوطعم” ديل 
بتللة! مغفق! مدعدءط .مرتتزميعمم وصدتز نلا طمعلهصةا 
مقطعط 060ة 12621 185ئقثز وغتنا فلإصمقلهز أعمعع 
-ناصعته قله زرعط أغعمع5 ولزإمدمواط أتتعمعد غوترعط 
,3لا تلط رتتق1 2ج كملع صهرعط روسذسذط سمكلصتاتر 
عا003-11ع1[ دغم؟! وتتقاحية علتدز تترعمةء5 أقاهطه 
-صهةدتا' دعناز لناصناة2 بلمعلكاء 12181 ناقغة رطف! 
م لوصمرعط علمعدز تتهل متعلستل هلأ8 .طعلاء 381 
70521 35[ تقلاء نلهغة 8/0 غدمزحع دومع ل 
48) ا«اتروه8 أأمم مددرداعء0 اسانام غدمتناء مبامصناهاة 
تترعمعه 25 أيتأكفقط ناطم تصقدعء نذأ اتح يطدد .زاأمه 
.القطصيدا؟ مهك 'قدتزك طقطعهم صعمكءناداء15ل عضدو 
م2 دعم تدبادع 5 أع[ئ21 11 غنا” ناطع د كوم 5602 
-ققط كدطة" 2 2صتا ناطت قع 0 بط لم نهد مطتطقطك 938 


1104 


1105 


,1 سمعدعل قصنقك صقل مقع مدمتجاتامعط ومس وممع قد مهدع ف فصيدى 'ططكا لد مهل جره 46,2 'ممم 023 ب5دك .مع ديعم أعطاو مولل مداعداعز 


ص 925 


طملدفه دم تل تكتفهط برتطم مداه عتدسمع]!! بكقططق بتد6! أجدك 6بسوناهم دمعو مهاعد ردصلل صقل كقططم نتصط] تعمل ترتصطعناق نموم جزيز 1106 
,طدززسطا تمودطءد طقاهلة تلدطصدكا مقطتقم عتسععم غمطقطهو ممع لمعم عمدلا مطل تفل عدزفيام فنك منمغسة أل تاتطفطة ودألهم ومدبر 


.كهتزة ممومعل ملمعطعط لاز مترمرونكادك[ 











2 1111[ خخخاآكا! 1011 


عله فتزمكتمع زء5 مهل عله مرستهععم تودط غ2 لقطه قاد 
-6آ مدع هط متزمتهمه 1ج زترعم جمد1[د010 غملكعاة سعط 
لك 0118311 ذم اتناوع مازئماءط علنذثز توعلنضصباط 
-نام8 2612 فارع م مره عل002 دمكاغدتيةركتل عصدير 
قهز صم كاتصباطعكا .ممعاغوتيد:زو1ل عصهئز تقط مكلايع 
معلطدكام 1ل غهمهل اهط نل20 تفعصيوع متكتعط 
-نالا212 أتآ أفتتياز سماد غهدد تأعغط لهدز تترعمءد 
معلمععوعتزدعمم علدل6 ممعيم! معلتصبطع! ماهم 
غ531183 مهل غةتصباز أقاهطاك صعلفصدىئ لداع أورعم 
8 انع ددع دما .مدعلطدكام تل علتطصنا حل أعصسمر 
-226 عأنطاصنا أوسصةلقطومع خط غهمهل عصدتز دددده[د 202 
بأقتتناز فاه موعلفصدى! 2212 توععم سماو ضعوع نزم 
لطلوء8 .دزا الدطعد نهل ,تاعتلقناز كتضتقط تتدعليطا 
زع مفاوص نادم غدوصده يمقمقلد زرعم سذلدل دايام 
-دلقاء10 ومضها توأ تنعلعم نمهغة 1لهك1امم جارعم 
تصقاء] صععلة .فتزصاألهطعد دقل ,قمممادعم مما 
-6! لمعه مقط تترعمعد5 عتلمعد بنذ معلتصتطع] 
عم أقتيةئزك تتهعه5 وصكية أل عضهتز معلتصيط 
قا اقط ككاهمد معاع06”0 دهز عصهده لدنازدعمر 
.2ل ةنزك مقطأ زه توعع! ممع تناع نجعناع دس دطأ مد كلتصرع ل 
ونططط صنها وغدط ممومعل رلقصداط طقطجهم لتلدط 
908لم56 قهل غدلىل012 عط عطهئز عله رمعدء5 
-قتةد علفطععط ماعععم صمفسهلد لمعم بمفلهل غهم 
عله اغتحم طلة[202 نذا .سممسموستعء! غدصدل مع متصدد 
01 فاذ١1له!‏ وأأطوتره 261” هلزج للدم 
6111| 77610020 :[10010] ©3016« تباط معلن: 01 
مقطفلة زعم ,همعسهكا “.(1)عهاء اد "هدمو و11 
١أككادماع؟!‏ ممقلع5 5دأى[22ط للفاصمعلباط ا"جتلرعك بطل 
6158ل ناهاة تتتتتطلة[عغه5 [20(جء بز صقاج 
-صترعط تطاستتدعمء مصعم لهل هلمجم دتإمصهومع0. 
:)5212 121280251131 عأبتاتانا ضوع 
طاقطقة5 طتهاء5 متصدلنا ك8غ3زهز12ه غبسرء 1 
مقطة لعا غدمملضعم طعامط علدلق 115 أرقمصدا] 
غملقطد تتتعجرع5 سهدة21 زعم 021201 كناكباط! وتروءء5 
-5223 ردكناملا02 ,353لا قعاناطععط 20د[ رتقط35. 
عرععا كه تل غداقطد صقل مقط دعت مسداءد غتليها بط 
-56 كقأكعلفدد عتتضصنا متإسمممهله زعم ملاز ممدعردل 
بةلانتقلة 011 لهذا عضمهئلز قتزهط[52 وطتصقط عم 


ممدومعا قلق .كدنة مدعنا متمد عط هز وتمطقط ,تثمهحها؟ أله 21م مقط مترطولا تتدك لهط نائزة عل تمده طم نفل ,تستاكب! رلمدسمطق .هلا 








 هدهفدو‎ 1: ١ القطق8‎ 


بقصع5دكا طدكدعم ذل أنماتسمعط عاتطصن أزقط عدساعا 
ناكل 011522123 للفضسصناك صهك! 21 تاتمعتاع صر عتساكة تمع 
"قطكق 522228 جرئغ2غ علتكمن مكأعجعمم تيفط مععلطهم 
دعم لاز دتومضهل عسصدايام مهل أععم غهدك غولقراد 
كنتقط قهز أزقط تماهصتة صم كلدد أتزدرع جم طاأكقمط معام 
صعكاة .تتزستدععومت غقمصءغ حمطا تل معكلقصدىي[ة011 
مأعععم طمععهل ع1 تلوطصرعءظط ماعرعده مكلاز رأمهاع) 
511313 تق [ة 1 نام لاع 'زاا21 مناضقط ماع تعمر معل2 مر 
ماله اناه111-0د0 1ك للع دعوم 47! !حرم 0ن © ناخرط] 
عصدئز 15ل هط دتستطدط رقحصة أن 25 ه27 مم م21 سيرع 1ل 
قدصلا بصط! صمل كقططمق ناصط! تعمل ترجدعلنهتزة 1ل 
ذل ,85غ3 ذل تتهكاغباطعدتل عصديز مدعضعل هله طرعط .هخ 
تله ”تنال-أم كاعة مدعمعل ممم سمغمع عط عنام رده 
-02م عدم سمعلطع اه ط تصعجم ”رن 0 -لق كاء رقدرع :)1 
سمكايه[2ا2 عضهز عمهتده دناامعد أوقط 513126 تتاو 
->21 2[ 2351 تع 1ن فمصضها تحصتاط مج ذل متفصح 1ق زتعم 
-صناك مدجمعل عمكلماءط عله امترعط عمام حدةد أل يفلؤم 
رقا هل1ء0 كهلق ,للدد أطدا! طقط 


إِنَّ رَسُولَ الله يل إِذَا رَجَ مَسيرَة تَلانّة أميّال أو 
عا 2 ان 
لان َرَاسحَ صَلَى ر 
-تاعم تملتعلةاعصر هذ لاز .ياكدى طهالنانكهع” 
عط «لهكجه" ه08 ناهغة اتحم هميق علعلمدعم ممموالقز 
هنال تتزقطاغ51:313 هعلق صدى 21 اع حد هنا 
«صه لها متطكلة تل صملمذأ دع دعم طقحصة 00 بدرط1 
8 عضهزه أعةط صهكاتغستصعم 3ل تصذ اللهل بفكزر 
-ع5 تيوط غقاهطد عتقطفهوعتاعجم مقلطء لامجا ترصسصع جم 
أقتصنا طعله تممعلدمرءكتل هائط القبعع؟! رتكدكتامر مها 
1220121 علنطصنا مصهاذ1 





سقعاداء01501 عهقهتز لتقسهلدزمعم كتمع( ,هبلع )1 
أملقطء "تقطمموعتاع ا 
«طءلوطلل 799 لزرم لم مج دعم كقصداطز ممطجعدلة 
بمقصهلة زعم مقأعكتل غقلقطد متقطئقو28عم حم 
لقكلصة21زمع10 غهام سممومع0 ممسصهمادمعم بذ علتقط 
تاناطلا368 بللقطلطءا0ط أل عتقتز مسقصة 2 زعم ,طقلوط1 
-2وعتاعتم مقطلطء امطتل مكتقدم غهذى21دم سفصع21 زرعم 


506 1107 
257 صمتط/ 2.ائز برتصطوب14-(م 
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(205صداط/ 3.ائز رطاسم أبذابرها8) .جاده برد بطتدير درم اددهم ردك لملمكودة ناهنة اث مامه 
.05 4صملطط/ 1.اأز :02411 امجطاه"! صهل ,215 .صسلط/ 1لتز روتمعوه له #اتترطج1 ,733-736 بصتاط/ 1.ائز رو مط اك ةزم رجور 1109 


/1.اذز ,هدلج ه 6-38 ,15.:268اد1/1. 
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194 تداطا/ 6 اذز, 596 صتلط/ 1.اذز ,م همز0-أه ترم نووم دل ,97 كنصلط/8 انز 2614 .صسلط/ 2 لاز ,ؤت طوبط ةلت ,02 .مسلط 











اثدمقها :1 مدتهدع 


-وطتك 12 ماهم غدم تمع دعم صمل ,ازععطا طملنسعصر 
-©5 تقطم تطعا ممكاغدمة0رعص عالنقصت مجعلطعل 
قع5ه! دترمستد! صمل غقلقناك “تقطكمويعمءم تترعم 
عانطضنا لبك لةصعط ع[802 ند دتزم مدمدله زعم وز 
)لله موعلنملداعحم عايطننا امعد تتغدزىي ام ريعز 
غهاتدنزى ممكلطعلهطاتل عقت[ 1تقنازنط علتامنا لانامتقمر 
قز تمكلنتطد مدق تمع أتزعمء5 مدوعمو لل دأ لدجم 
.غهتعلة سعط 

لاز ,رللهتز5-بركة ااتد وا[ مقطا غتسامعيق 
-طعامط لل عصدئتز مفسهادعم مملتهلداء2 ومورمعد 
أل معدم متتممةمفلدعم عغدسطتسعمر هذ بلدا مها 
بمقطهلناتصعع! غدصرملسصعه عل60 دز ممأقحط عغدزى[همر 
لاز .طتطقطك عمتلدم عدهتز غدمدلمعم غناتنامعمر 
أفأكلقتم علأنامن موعللبكعلفصتل فترمصدمفلد زعم 
8نعكأطال فتإصصفم كلدعم وعلهدط غوطمغرعط دز باد[ 
عوطمرعط وز علوزعه 


-ناتاز ومهدمع5 متزّط ته آنا لتتل أدصمة) رمولء)1 
عط علوزء5 ه(عهو سمكتبولةاعصد عامط “قوع 
متعم اممولدز 
081 مفمفلدزعم مها دلقاعته علتطسصن عهذلر 
-عطء5 غفلقطد "تقطكقومدعمم تدانامد عأتطصن منطلتت 
صقل مدمة2 زرعم مملعتداعمر “تغط تقمعط دسل 
اعم بتتقكاطة8 .طفععهل طاقبطءد ممغدط غوكورء اعجرم 
للةكنات 2228مه5 عنقم3 أدانامتل كتضقط سدصولدز 
.فكقتام فلتاطععغط حرفل *عذأدمو تقكليه[داعمم ذدكتط 
-ثة نمل أفللكة وسخطوط 112غقع(قترعد طتو5 نلطة وروم 
-803 عط أتخصن ممعاحاء زمط تل عصهتز ممم ص1ه زعم قزم 
لطألقز بتتإصمتذا «قططة0ناتوععط صمل غدلقطد عتقطى 
سماعع0 نهل “نفساع! دكاتت عسصدرمعد مكاتاعكا 
-3ا10 متنقئز لتإصددءع0 [0 203 عتفئز للفقسي لديا" 
«طمتتتم صم[ أكتدهم طتعحم مهل عمساعا غدمدعغ نلدز 
-0813[73ا88 انام قضععلداعط ذل 03قتعط نط طافصتيحر 
«ضمع6 أكأد هل مدعم نام صم اعم دمع اعم ,ناهاق 
سساعط هز معلتز وصقلء5 بمترممغم! تمل عتدساء! عدم 
ممعلصععط مسععدط متها أكزى مهل مترمنق داعم 
-تعرعط ملهمة تتزساإتاكهتت ودع سمغتهارعط بذ 
رةا30ل #ممتناععا مدعمعل مككتملعط ووناز مدع 
| وأأطومه ده" رآلاا5 طدالة مخمسة تفرعو 


,163 .للها 1. لاز ,0ل طمنزب 1ط -أه هترم ه812 ,6 9خ صطاط/1.لآز :004117 أنج0 م" ,1 7بصصتط ,(ووله-ات توأوع هجهل ,107 صمل /1. لتز,رطمهطسا لم عدر طممن-ام 
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تاع6-اهناز صمل علتدعج تاعط-أهناز وعد واممسمتع صر 
-قصهده لقاتصا مكاععع]/! .ملسم هط 1ل عمدير 
-نهه2. 2تزتتتقمة[2 لقعم ملحل غقأىادصمعطا وصدير 
مفصةلة زعم مملتعلداء12 عقت[ 218ةزم-وصهره تنام 
علقصتعط دوتاز مهأ بأدأكاهمم سمكتدبطععم عانكمنا 
عم ممليه[2 اعت علنكهن غمصصرعغ أى221غ161102 ند 
عامط علهلق ماعنيع صم غهلمط5 013[8 اممتقط سمغديط 
عم تفط صملمةتقطال مملطقط «مضكمولل 
-تاعط1 مهمهادزتعم معدا خداهطك قطكدوع دعجم 
601 تدك تتفصدومكع! مم20 طذطءد علوم 
3ق متعسصتعط ,غولىعلهم طعاه تمدطء طتل غهمة0 
0 ناتهز يفمتقلنا كمأل مزهم أن نامعدر 
مسملطقط عونىاه عله تجوطءةة0 عومهل له800 
طهاات مقصصة تدبادعد بسنامتلهلعد تمعلوصطط ررقعلقحم 
”عن 1600607 0012777 مهمماعوجه”وط أمرمنع7” ,51/71 
- 71919 00/6 وأل و7ه0ع5 (وترصضو ل 167م) معلمم 
ر05غهط أندوم 7761971 (وأبام) (00ع دول هردصم راوها 
مملطء مط( ختت,وبرورزومط مدمل هله علولقع 010 
مهل سممدكقلطعط! مقلتط مكلاز تمكاعمصقط قمعل ةدعم 
عامط عل60 بنطذ ممعية؟! .كقغقط أندمرصط اعم علة0:) 
دكت صمل 5هغ3ط أنأ2ممتداعمر ومهئز مدوئره أققط 
أ8ة! تتزإنصملة دعجم علتغصن أوعلوصةط صف لسعم 
150١‏ علتطصنا غمتتطتل يطل مخطفلنصيععا يفمععيي] 
عطءامطتل عمهتز تتقبازية غدم مع تدمهعمعمر مقط 
غ0093دتز دلدمعط تومصرقة دووصتطعة صذكا 
2 صما دتئهتزولل معاتز سنسدا .معكلمتودز1ل 
دققلطمة صقل كقغوط أناةمصسواعمم ومقئز وترقره 
صم 13دئز5أل 3ز53 قتصدد هلهم تمكاؤمقط ممعلمجر 
-23 12 12212121263 بتتقحم 31 طاع)! بحأخلة ط حتة م علنغصن 
مهل عقطعطعع) غدرهنزة عصهلء5 ,ممكلدكبتعءا أقرقء 
تقل لعل أقطعاقط 

-ذل وتطفط موعاغتاطعتزدعمم لإتاهك! طاقطمدل1 
121 3118[ 012238 -ع فته أوقط "1ق ادقن ممعتطبم لمم 
#لإنتتقصة 21 زرعم انقعمء 0 

اعم حصهلهل غ13ى[ة1تتزعء ط وتتف لز صصذده تتنام 80 
-مفلقهنمعم مدعلي داعم عمهده 202135 متزمسمصقادز 
رغ عدنزك طعله صمكلطع[اوطز0 عمقت مقنازنط مدعدع0 نرج 
حم اتعلذاعمم ذأ هوسمدصهلهزرعم طلدودعغ تل تمهاعة 
,1161211235 ,أكناء3ا20 تغط أاعمع5 أوأى لهم 


1111 


.173 نطممهود8 لق 
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إ2ماذز ,براض طوس ءاه ههل ,102مصتاط/ 1لا[ رطعم فعفهط فاه ,63 شصتط/ 3لئز ,زممعط47قاه براصطونظة ,76خصصاط/ 1مائز جاتوه«(ك-مكه «طبمركحوم 
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«ناع وصدتز طملدنات-طهل 2ط غصدوممعهم علتطمت مها 
81 8335 .مقمه د زعم مهواليولداعجم مسععه! عباع 
ننططط] قل كعقططم بصط1 مهل مفعلغمتزويوا ل اميم 
ناحمق! مكلذ“ رسككلم ادع معط وتزممبل0ع! رقم عتقدوتا 
8 للضيهعا صمل طوعع3 طقباطعد اعاباكةسعدر 
«لاتاطعط عأبامنا غمتتعط تاحصهعا نالها يسدتيوءء معط 
قط كعقاعط قحصنا فتصماءد غبتطاعئمعغ طمععهل ذل دصكا 
قلاز مادا عداقطد طملممكلدم امعد مولهمر 
ذهها عو اوسمضعط مهاج سدمه! نحطه 103(6 بحمه!ا 
"ناض هلقطد حلد1"ه دمن مرهاء] ملهدم 

علنتانا. نايع تادعم علدكبامر عمذرمعد ملز 
معاطءامطلل هآ ممكباتنا بغهباك درم لأدوء[عتزدعمر 
ختزالناءاة18 اتناملكاوع ده 51213 “نقطئ2و8 عدم 
ع! عانا5ة0 عتفتز قرذا5 .مناطف)-مباطمعرعط دوعوصتط 
-تاعطا علبغصنا غقتصععط دمباعط د صمل طمرع دل طحباطءه 
بتقط كقاعغط فصا فمداءد بنذ طمرعهل أل ستكاناحم 
اعم مععلبملداع د علنكصن مذلىء رد توترعط رمع 12 صرهل. 
المج علمدء8" روغمترعط تتزهرعد رتودا صمصخلدز 
-6©11308 تناع داكأ صمل "تداك أتتهل أوترعم مكلج بماد 
-بملذاعجة طاعامط هذ مكلهمه مفصسطةع معقصلط عصيد 
.005/707 تاهكة غههلة كنال سدعمعل ذتزح 2 لخطد صذعل 
.ةم 'تقنانا نصط[ وتختطقط دهعل هتزد لل بممعتيةك[ 
للق قمتداءد تدزتقطءعههق أل ممتعصعد لقسعم 
“تقطكقلوعدعتم ذا قلنام نطذ فتمقاءة صمل مقلتط 
علم«حسماعاء5 تقل قليام صمل هزد ستتسلط .دتزم 5212 
.335 تل أختعمعد زوعلقلع" مدومعل غدطهطد 

لول عنقتاعم لمعع هل لاناكقتمع صر متوغرعة ولزل 
فحمماءة فصده أل مداع معجم علنطصن غمتمععط ماع عجر 
-56 8انادزع12608 4[ع101 ناهاة قط 35[ط هتدتا 
-قناقةطالل ماع21 معلدحط ممع امعط بنهمغة هخم طدباط 
عم طعامط علهل8 ضفل غقلقطة عتمطعفوودعهم مما 
6016 1303 مرعتتهعا متزصع 51212 دهعل دنا رسع زمر 
51 0هه! ه031 نالداءك باذ 28غ02معم ,رطقطء5 .ةده 
مععلطلة[282 قتتقاقة ناجدء 13 .صرمغء؟ عل603 تدر 
مقعاطة1121ل0 يكاز بلقا ,رماع دعجم تدجل «اتاكتائم 
«مع2 ,انأل صهكل تداع تزصعمم قدا دل طتاكعتتصر طعله. 
.لكلللد1! طامطعقمم مدعصعل تدنادءد معناز أصذغهم02 

عسمممء5 ملاز بتقهتزذ صمل علتاد1! غتمسمعلز 
-6610 ناك 1[ «رقغعمع12 عأنطسيا غدتمترعط لدكتادر 
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القمه8 :1 مداهم 6‏ 


-1112119 «[© 0214 772010 اباط هغ1ن1 [0 ترمأو ترهط 
1 "1(7]غه 01د “ته 7(دهو و1721 نانتهط ممه 
عم مملبعلقاعم ومملع؟ غناطعكتل عله60 «تكدكبادم 
-لدععصا غوممرع تتهل عدباعع! هآ مساعطعة تسمررقادز 
مهل غدمدلصدعم هادا زأل تتحعلة متزمع بعلاع8 .قرم 
-قم عسمامع لتععل مصدومعل طامطجعقص طم طجهدم 
.تا طهلهد 

-“انام 1تاع/ز1012 328211 52ناز 11153111 560131018 
أناكة71ع52 13 تدمتصدك تزف لفطك غدملفء محعلقم 
حنط غممرةءغ تل 202 مز طقصيص طقصيم سحغعرعل 
موغء) قعناز "أ)وكناته 08قتامعة5 ,تلللكاتتتععغط مقياز 
غلتصضعط ذا تدمتصدد مفسقاد زعم تسقادل توا سطتل 
تطمع امع بطعلدي وموعطعغط دمتلتصحفط علتطسير 
نضا ط252[3ج مصقغمة) صهعاكداء ز تنصدككز 


-1222803 كلنطتنا تكله كهتهط أعمترعع»] 
سان امعط رتل مكتاتط وتدهرمع5 قاتط غملهطك “تقطد 
تدوع تاحناك أل 

متعم علقطععغط طتكهمم "أدكنام وسدرمء5 
علناغصنا غمتصععغط ماعط 12 قتسواعد تترتطقاهطة "قاد 
نع بمعلقتنا تمدلهل تدوع يدناك تل جسكلتتضعط 
«معصم عدم هلدعم ملعطععغط طنوة تلطة مده .نطمعع 
85 صقا بغ ضعدعتم تسذاهل غدمهقلمعم قنل ألدز 
,زوز بعلوير 

-01 أ)دكنات عللتتلمة5 ,مفكلة 02282 ألفصد1]1 
عتقطكقوع معت مصدعهلتل صقل لمتلستصعط محوعصة 
لد لءانتضعط علنطمن عمتمعط طواء هذ هتلط غواهاد 
نلهغة قط كقاعط قنصأا قضداءد طكترعهل طقباطعد [0 
عله عمتصمعط طقاءغ مكنم وستترمعد دكلزز مطتطعل 
“نام ماع نزقاع 10 1زقكلكناتقطأل 15 4كلهم أغنطعومع) ب 
غقتصععط مطاز يسناطيدكا! ,فتإممة اقطد غدمعلق ماقم 
مرهاءغ قدقتاحط معلهمم تغط مداعط قدصا تقل ومدسيها 
.518103 قطعة 11680 

-183ة! مفعدرعل أع30310 20212 ماع "عدن األوط 
-ع! ومعتتق! ,تقناع تمععم أعقط أعناك بكعلفو فتزر 
طعا علتغصه مععلطتزه؟1ل عمدت بطعلهث8 هنال تتتم متيل 
-0618/8 أعناد بععلد/8! .تتإمتاكة يعلد قلهع؟! أأوط 
“اناوناع 208ئز 53(3 3م23 أأقدع8 2121 علنكمنا دعاطاز 
-طتزو اعم امفلسصعغط معكاعصدلع5 .لتقط ممعمههعز 
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افظوم طك-طعه «اجعنركسترده ,63صدلط/ 1مائز ب4ن(مازتة8-اه عوترمه 814 ,107صانا/ 1مائز ,طموطسداه ,97قصلط/ 1.ائز ,طمترمهم؟ أم'مجم جزت4ه0 أبضمع 
لتم دده أه ,605 صلها/ 1.لئز عدج -له [دمويومة ,103مصاط/ 1لئز رطمم فم لع طبظ اه ,264 صصلط/ ملز رمم طسك ااه برتصطول8 ,481 تلط / 1 ملتز 


:64 قصل / 1 لاز ساتطهااءله اعترك-يوه صهة ,85 صمل طمتريرفطنو أله 











القه184 :1 ممنهه8 





-116 01 حداء ل باتصعط تدكا“ ريدمك ممع عط كقديف خبط 
-02621803 أصيهط ضفل مقط طتلتامءد مصيداءد طوكلك] 
ململ سعكلة 21782 ندزد!؟ محرط] 235ت”ه لوطاو هطو 
أهذ! دقلنعه36ل علد110” ,م8 اسم" طمككز 
دم طماءاء]! تمل عمساعء!ا تتدد بادتاعط بوتاعط 
-6 تمعمة0 .كذاعط غدمتدعع! اأدوعونمف سقط أعودم 
صمل طدعلكاء 8 تل ستفلتصععط سسحتاعغط متزسهدة] رتطااع 
حنامء5-تتقط طابابامع5 وسداعك دتزم "مكاعد طهتؤْد[1 
.كقصة طعله صم لقامق 11ل قدمدمادعدطعد تتمتهصر طيا 
طوعلاء14 تل دصت انعط سختاعغط متإممدمة_ا سناحردل4ق 
-عط وتتمطهاءغء5 مدععهء! ,دزة5 أتتقط غومتمع متزتقط 
-واع0ع؟! أهععتةم 03م لطدعلاء11 سمل «دساععا مدنا 
".فصتا أل عملقحاة معكلتهجلداعمم بتختاعط بناجا سدم 

«ناممضعغط تعلق مدوصتطتط تمذاهل علناكدمرع]" 
غ522 قط بكتهئز تاطحم ج] د22 غنا" نتطعغطر رسكا 
.لوتزعدل طقباطءد تتفل نمساع! مدل علناكقدر 

-106 [نا نا نامع ذا لاع صر لدكنامم عصعرمع5 112[ 
-مفكام مه مصعم صمل سدكناتئنا تأهباك درم لتددء اع نز 
-©؟! 160818122 3811 ,نطكلديةا هعد أددعاء5 متزر 
-ول21 ولقععمعط وصدلهء5 لها بتتإصصووءى ]ناد 
علناصن رمذوترعط بالداء5 2عناز ناميا 22 بتأناكنا1 انوتلا 
ملقم قط عا ضقط هك مفمهاد زعم سصمايملذاعتر 
ةازغ قاهاى عقطاعقوعمعته علطضصب معلطءامطتل دز 
لدعم تأقطتصداط صحل تلتلقك؟ جامطاجقد غنات نامعدر 
3 فتصواع؟ قتصق| 08ةئز باعلة/ اتقكائاط ملع 221 نامر 
قا 1218113 أه8 502 ,تتنأءلناتط كلصن غمتححعط علهل 
.قلقصةة! طقطمهم طلعاه موعاصهغع016. 

ناته تعلق 2ع عت أ'قهتز5 032(1125 صناصة0م. 
كلمانا ناغهناك انها ددع اع/ز1ز01 50308 عهئز 111هد 
انا تنقعاطع اعطتل معلهمد تمدعاء5 عصن زصبها علده60 مهل 
قداعط مدمواعل فتصماءد غملقطة عمقطكقوعدعم علبط 
تقل تقتااعع! دردل عأناكةجت غ522 تفط دبل ستداعد سقط 
قاعم لوك طذالنالتاكق8 رفمعتة؟! .طدرع02 تكقيد 
قامعا مملكلن للفمعجم غهدد طلمكلاع 81 تل دم فانتصصعط 
تقل ,متمدححة!! وممععم غبواتعضعدم علنفسصب طمكلماء/1 
1/6 مكدو معصر بمتاعط 


3 1 


2 1112[ اخفآاذا يماع 


نا تاء2223(7 كتاتقط 13 مقط غومطع ومرهاء5 غهم 
عصعم 51/1 طذالف فلععهة؟! ,قز داهطد مكاهم 
غةئزك مفودعل غدلقطد عتقطعقوع مصعم معكلطعامط 
8 01388 72قأتعطء5 .مفصه لد زوعم صمل بماقاء1 
أل عله60 مسلكاناحم عليطمن غوتضعط مهل مسعانتصصمعط 
منامفلق .صقم 212 زدعم صهكلتعلةاع72 ومهلة5 مردوع مج 
عمقل عاللقتبط بطعلدية؟ ونتطوط صوعلكقاء زصع م طلمتصتاى 
-2138ز61م 00138 تلاع12 تفمتصةد 02(6 أتتقط غفمصرع 
بتتفعء باطعكتل انطمطى طمغنا قتحل تسقلدل ردح 

م فصداءد لمتالبصععط مستزقطت84 سيل" 
”ةتزإمتزقط طملقطغ1 دمكلتدكعاءنزمعمم طواءغهد قط 
-قطز علنقصن طفعلاء11 ذل تمتكلسهم غهدد ,تدك تطولة 
"نقطكة6280 تلقل أتقط دع قتضداء5 طلفتتتصن طهل 
لسع لك 

«لل عصهتز بطعلديا “علج مضعم تعلتلدكة طمطمدكطز 
غدلقطة تلقء! طسانام دتحل سدودعك عماج أل دروعاغباطعة 
-متناز سل كمكتتيها ه! أ[ يسكات صعط مهاعد بتطلية؟ 
لهاك "تقطكد متعم علطتن ممع رن زصوتل مكلقحم طها 

تل ملناتطع ضعت علقلك ليرد صدل لعاتلدلة1 
طدععمقل نديد تتهل عدساععا صمل علتكقم غههد سقط 
طقطعه مقلهل طلتطقطة عتدتز غدمدلعم تدتاقعد 
«نااع22 علناصنا بطأ متتمعم قط بفمعمة؟]! ,لقره 
عط علنطصن فصلعء! عصذتز وصمله5 رومضةط صسم[ستكر 
31 سهاو صنتع د متزمديالع)! مولع مدرعط مردأى-مةز5 
.قله لدعم طقباطاعد كمغلكل 

هلز ,تاطدمدة؟ طمطتدته عد ,بصعتم صمعلوصدلء5 
طتطعا سمتلناهم علتغصب عمتصعغط "لمكنام عطهرمعد 
تاها طينايام ديك أتتهل طلطع1 ناقغع قط غدم دمع مهل 
“امام لاع لؤناع120 كتاتقط 12 فعلقحط تطلعية؟ غوأاقدة 
ضفل عتطدرز كغتلقط مفوصعل تميدهد ندلقطة مععلهم 
غم تكالامقتطعم ,حلهد أطدا! وتخطقط ركطططق بنحرطال 
مقلناط غدمتوععع! لدععصة] أمنقط أعدم 02دم طمعاعاء/13 
طملاء11 ذل تستتصدعط سسمتاعط لها بطدززنظ اسوط 
.1قمعع!1 صقكق بقتصتاعء! غومدمعع! ترقط قترداءه 
ممكلفصدى1لهاءج بهتاغط مممقاعلع)! فقط ركقغدمآ 
ملاع .دصتك1 ععا غدءلوصمعغط نلد[ طناطاسسطد غملقطد 
-عوع قط -تتقط قصداء5 متزم 5212 “نهطكقو116118 


م لستممطع معدم عرد تطمال! دستطهط ممعلغباطاع رمع ص بلتطمط؟ طدات1 مداق أل عدم هلمع ) يومد :كنم مط سمعلعم هلع 5 .207 ساط/ة.اتزسمعطضسم ببزبرويم 1114 
هط عاتطمن مملعتعده قل مدعا ممممعدعع! عع اسع مد سهتاءة مدتفسدمع! توداعة مهل رمتعتزقطبة! دصسه! تغط طمملماء1! تل مولت تصتصع علنطصير 


دترم له مهد ناامز منحر ودع ناكل نامع مد ممكفط غدزمعع ل مدومعل تعمنصعة العف ممهدم] غدتزد 1 مهل ,ستقطكتا؟ حلط ممعحم] مهل موجه بحطق 118 


.(243.ستط/4 لاز مزه ا-اه) عزف سقط هونا هسماءد متسر 


.نط بأتهلة" ودمع سل( دماغ ردسطرتك بطمومع عو فق هباقع 0 


ولط عهزدك] صط] صلم معاتة ومدتز مممستدودداءد كتمطل ععتفمط مصاتةهزال درمدتقمعن وصدر أعمادى دودمع عم معط هطعوزل 6تهطل 











مي :سر مطسسسجيوييرر يي 


2 1110[ خخخاذ! لينل 


اعم عانغهنا أملقطع تمطعدوم مع عنصن دونز 
لتقا ,قتزكةطدقا ,أموعماء؟ ,كتصعاط مممهلدز 
طدماك معد ,لم2 نا لزممه مدل 10زك2 تل أزكهمر 
«ناتاع 2 طتطقطك عسمتزغد مدل مصعم 02122 وسنطيما 
تقمقفلمعم طهله30 الوطصدط طمطعمم غبار 
بتباطنء! هرما عأنمن 
-لقععم ص غدمحمعغ دل مدحص ءاب مصعم تكوصيعاء11 
-56 اللوكاكداعز تصها! طداع؟ عصهز "تمعد ردلام 
ءا تاتسسعم طلوة تاطة هنهم صهك بدترممساعغط 
5 عطصقتز عن رهز المكانرع] اأوتسلاع0 ومورءطعط 
اص 

عنامز وتزصاد لمع قنألرصق لم دع معدم ققصة1] 
-026 يفتك ذل لطفمصبتتطفسيص أعغووعاعم دده 
م08 دتزملديعمة غدمددء للد زعم وتدتز طهر 
6 15 هلأ .وتإمتتهل ممباعا هذ غدمصرةة طفية 
دتزملهلصع]؟ .صتها طفعة أسهل “رجباعء! دكتط علهل 
تناصلكلوة51 طقسم فتاصعد لغدتؤزعاءعمر دوداز 1 
لقتنا لقتاتنكد فتصداءك "تمعرعمءتوعوء مع 
له20ع!! عباطعىىع طوععدل ندل سمتعدط نذا 
ممتتلتاععاعد ذل ممصدلءإناصعم نومع اعم دز هنزم 
-06 لالخمتزدصعم عصدتز وصامصهط دصمك طمع03. 
علناغتنا قآنام لمكاغورهتؤولط .وترصطمع02 ممعم 
عمنطصسدوععط عمذئز قمدمة1 طقصة نوز اعمر 
-6121 مطتهتز امعط ملزدن دامع مومعل 
قاعم اتقبااتتع رع علنغصنا سمعلدتلعكثل عصديز غهم 
-6! تتفناعهط عأنططنا تأعمع5 غومطرعغعد علبت0ن ل 
-8 قاط جاعم تلقل ,3ز1212 حتهع ل تناطناق 10111 ,14/310 
لقصما مه 

«طقصنكد صععلغخهعهتزولل ع(802 ,تنتسمدار 
-ممملصدم تتدل عصدائتط كتحتفط غناعوزع؟ أقصسيكم 
أغوواء اعم سصسمعلمسدوكتل عله0 بقتزرة غ2 له 
ديام 80[6 مدل رطامطه قهز قدصتت طقسم 
-عتقع! بنتناطععلصتاطعءط وزع اع تم مهكا)ة0153:3. 
«لاتتاعم مدهلهل علناتكمممععغ عل602 بأ منااطع5 هم 
طقباطع5 تتقعمع0 بممتزدرعجم مبامتكلوعدم ممدرتكز 





همهتا :2 مولهه8 


035137 :518121-51 .© 
عط لقطاقط ممعل هد تزموعمم طتوة تلطه مروط 

-56 لطاتدز بتقطكقن غداقطك للذد غتترقتزد تدجودء5 انما 

7 عيول عط تدهقط 

-53ء! 1305ئدم بطل مدمدلدزرعم مترمعلهلمع 8‏ .1 
ناهلة 7080127 3نال «انندزءد «الامدمع 1ل معنا 
-ع مد رو ه705 25[عط اتندتاء ااناتزنا 23 رأعقط هنال 
*نهالاء5 ,دعناز ناهأ .دصددذآنا 2027201)25 أنا"انالا 
,51311 معنا-صضقط 52 بلوغج (ملعطم دعن 
لم سطع غع! مدع ددع 0 1326 1022212 غن1نالا11 
مماكداء زتل طداءء نقععمعد هلءطترعط عمهئز ده 
.ةلإنتطن اعطع5ه 

مقلطءامطتل يذ مهمهادزعم كتردعلهلدة11 .2 
-مصكدتقطتل عحقئز سفصدلدععم مككامط (اممطيجوم) 
ممصا زعم لأتعمع5 بومفعد أل صتامرنةة صكعا 
-51272630 0213 كام م 216133 رتنءمعجر علتطست 
.سه ستماعك قحصة أن ك ه1120 ب نالع متم 
تمفلهل دتزمه لفطك تقطكموع تع خط عصدرمعدع5 8113 
531 غوذى1231 غدباطععط علتطضن مفصهله زعم 
ل 5201 غبالإناضعته ,طوى عله تتزدمةاهطد 
ممغقباطععم ممطلبعل2اعمم هأ ممعيهء! بالقطصيوا 
تأتعم5 تلإممةممعقطع؟ط غكدم طقلند وممز 
511313 تتقعلنكاة!01 308ئز وصذزه 
-م عدص سمقلطء لمطتط .كغهل طععط طقاءة معلهرز ةا 
-113 أ تناسعمم ,ةدمل تصدكرعط غدلقطد تقطكدن 
1 

أعقط غملقطد 'تقطدقلوع دعم طعامط عل110 
-حصدل] غناستاصعممه لتعلقمم عمدئز مسفصواوممم 
أناتناناء 10 هتزاتمق ابعل ةاعم طعامط أصرمغةغ ,تلوط 
هزه مهل ك1نادلةا 
-مطتل عدم دلمءمطعط تلقصدا؟ للماع د50 

-فلدزعم تسمقلهل غمتقطة عتقطعقوع دعجم محعلطء1 
اعم فك ,انتعلقاط رصق لمتمعوط ل وصدتز مسقم 
طماءغ عصهتز #رعمع5 ممعلطاء 01561 عصهتز سدصة 31[ 
سعكلطعامطتط .وترسمساعطةءد صولذداعز تصرها 


همهر تسعمعد تمهط مداغط درهاتطسوعى طأقلدقة مترسيط لهب مسطمط مهاسع رمعم طتطفطه ومتلدم ومدز مدل تعن ملمترم قط دمقاقة مهيز رملغه زهي 
ةلضع مماغبطء ترغص ومهز ع وروا مل تمه عداعط مممماءل ممتاسطع رمعم وهر عه تزوسياتر مسقل ةرسم نأ ميهد ببزأوقطات8 ممماغبطء كال 
لها عمترفسية مهل ممبودع! تيمل كممعلمع) ممصا تقل مسدععم عدردساء ممعدم)! .اتطفحء عمتاهم دم افمعم مععلةمتمعيم مهل أعقط كذاعط 
طبزية حدل تعقط عذاغط مذاتطمجعد مملغباطعتردعم همدي هله خطعدمعع ع بروبثر هل ,قبائه6! أمكرعكلل لممعدعل كدططم نووطآ تعمل أمكمرعط عترم 


.قوط كقاعط 


عله تام طودا! ,86 فسا 1ملاز :بالود مك عه «بميركسوه ,84-85 صتاط ,طمورتطزوتراه صانصد سه - له ,209-216 صلط/ انز روأمموولضناه «تاترؤور 1117 
,593-603 صلط/ 1.لأز مه 01 -له “رم هبروجركمة ,76 لط ,لعنرؤدمه هله ,01-103 1.صلط/ 1 لاز رطم عفعة هطمطط-اه ,266-271.صطلط/1ءائز تممه ابطق 


71 صدله مضعماه-له برذوه ومنلا جل 
732 لط /1ءانز جتعمط ةلو همع 1118 











لقم هه! :1 معاعيمع 


انط معتل طتأعقصر ولإمممفاء5 بطودتممع صيام 
بهعج 21,7!29 كنا" ناهأة ودنام دهع دناتهم مسحلجل. 
522 اسيم 

0 18323 ااناوءم 013118 212ارع م5 
نم-8 اناضناع ذل [أدعمصة ومذتز ماع عتم 
طماءغ معلازغ هلفط تمطاكموع دع مر طعامط معلععء ١/1‏ 
.ةلإطاقععم مت لدم تدع ب1هغة المتصتح تكدتجء اعم 

صقل عصتامصه! عاسونتلمعم صماوصدلء5 
لمعلل عصقتز سباطاععاعصسطع! أل ااتسعمم علهلة 
قلتط غهلقطاد تقطمفوع دعم اعامط ماع عم ,غهم 
-ناقضقط صمل طقتصيت عط د تبتر غدبيع اعم طواعن 
.قاد 52ع0 علانازنا تك متاعدهط! عتتذز محم 

«مط صبتطعء|-مسطعع! أل لأهوعمة دهز عصد0 
فرصو تافعرع0 فترصغدلة1![د "رعلاكموعمعدم ع1 
علنقط بوترملدعوودةة عدمصعغ صمل اهوعم أمعمر 
طلقباطء؟ مومعل بطم تزمعمر بغ1 مبتطعع!-صبطععز 
كزمضسهل طودتمع) داهج طهترعة0. 

ككازز 121اى'قدترة طاقطاعهم غتمسمعلم 
8 'تدهدم ل لااتسعحم باذ سمط بلماج 
«عاعمه علقزع5 ومغتطعغ بأ صهمولد زعم علديدز 
-قصملداعط أل منامتكاوع صر غباطعورعغ معدم أغورو 
انالا مفصتوصوط غدصدلكرة؟ طأكهم فتزم 
.التلطقطة عصتلدم عصهئز غدمهلمعم 

لطعم عل102 عستامصهط يفلد ودع ملأل 
عتنطتطتل مقصهلدزعم لدتنة ملقم عتدعدم عانا 
-065 الع لقع سحح لمعم ع دواع مر ملعا 
ناقاة بصتاطعء! ,تقعصناك طعاه طهكام 5ل مسجركز 
أعة! 202 عل(608 أتدمصصدد أمامع فمسعصوط 
عمقل طودزم0ع) تنما بممنزمعت2 ومدتز افصتار 
متنا مغدم هتزسال عل1102 .لدوعمة غدمحمع) 
متتل نقتا طمطم؟ مقصسعموط أعغدبجيعاعجم 
قاط ةءلناضصاعم عتقنط[ ذل ولمتعط عصذئز سواامع 
-قط56 .لفوممهة غوممع صمقلبط 15 ومعع4قز 
فلع اع دم علطتن ممكاعه درولل 0216 ممفسستمع 
-226 ناصلء!او12 عصقلد! مدل صباطعع! -صسطعء]! ‏ 
«نملقاع 12 ممفصسيال غوحدعة سمومعل بطديزم 
كنا مفكاكن2ة031 رمستصدا8 .مقمقاوزععم مما 
-1011(73 108هئز تفلت فكلة دعم للقحدهة ديع عدر 





-ع5 عاسلتمدعم طاعأه تسناطتل مج مهمسوصوط 
ةمدع 

12 هلهم لقدمعع! تل تموعسة «قددسحط ملزل 
ذل ماعط هذ مكازز .وترم عغدبمء اعم كبسقط 
كتققط 13 كلدم بحزهعط تأفللاتكر تنهاج “رأج كوج 
كنا نط ناتزهء! للقتصانم فكلتز يدتزم 2ل طاددأمعط 
0 ندل طسدز وتزمتمعصناد محل تلدكاعد 
لدت علقلة ملاز ومهلء5 بدترممدعن !2د ناقاد 
-فأتصعم غوبوعاعجم ممع ولد مدم صسستل 
كيين 

"لأموكداجم 37 ترصق لمهم رع دم أعلتادك طاقطجدل؟! 
النات220 ,201 053118 ,3غ0؟! تزه دوذلط 60 
+8310 نا لاقم 013108 

لدعم عتهتز ملع عم 202125 قمعا عمدع 0 
انام أكلوع72 عصتاطصة؟! بنقغة ,طفععهل روما ذل 
علمع تل أغقصيرز غمتقطد ممتهصدىي لد أل علدلتة 
غ213ط؟ 'تقطمقوعتعجم طعاوط ع(0 13 .فروغهم 
-صقط-مومتعصقط عوييواعدم طذاءئ للهدمع] 
«تاعاءة ذل 202 عتنقتز عدمدم! طقصه) ,فصاع 
نأمتزدة 10 عتنقئز مناطع عل -صباطعء! صقل ,دترمعصزا 
هع لنامكلوعجم غباطعومعة لورعهل مدومعل 
-ناك أل مهل صععل )36123 نأل تطتهتز روزدك تمتكاسط 
عفتزصعم عاكصن متزم لنلنلضدعم طعاه ماهم 
.126113521 ه26 ,0 غقناط لمعته ,أصرة صلا 
اعاه ادوعصة غدصدعءة مم1تلدزتل ,دونز وعم 
523 نعلدتها المكاء5 نامل لكعدم متزدول يال نلعم 
علنكصنا صوءلغهرةتركتل ع1102(6 .مباطععد محلل 
585 طناطععلصباطع! صقل عصهلدا عدسعاعحم 
1 الناصناهاة ,[دم68 غقمدءغ سمل طووتممع) 
ألدكاء5 تتزعلن لضعم طعله عغوم معلل علقل 
اتاطوعع5 درقلهل بمعله 

-203 (20260) انالقط عقتنه تامعلوم د50 
مدحمةلهلعم ذل لمععمة عصدبر ماإععمم طول 
طعامط عله0 فلععة81؟ .طقورع]!-طقمرع! نماج 
-عم طهاءء معلتز تلقبعع! غماهطاد عتقطكفوع دع مر 
تن لطفصتار ننهاج طفمطع!ا معد تعونوث1 
عهذئز طملتطهء!-طةاتطه! منامنيهغة طماتطها تدده 
كلدعم صتد! فتضدد تدك بكصططديعمم ومتلدد 


2 1]از أخخاكا تكيماء 
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[١110 2‏ أنفاذ! اللماع 


وتزصطهتيداتت تل 202 عصدز عدودم 1ل تدمرصروع 
كل تاتسعمم علقلة ملأز مفدكلتصعم يلمج 
دم 

مو 122لرممعلا دعودعم تلدطصولة مج181 
-قلقطك عمطعموعهعم طعامط “«األدكنامد عتتفتره 
-ععالطهمعءط ضف الدوعستمعهم طداعع ععلتز وبرص 
دصقا أل تاقتسنا عط 3ن ناهأة بدنزطرباه! طقدم 
-منعم هط علتدط ,تمسطعمءمععط عدقتز متزاتوسيام 
بةلادقنا! أل ناقغة تتدعهم دندلمل 2202عءط بمتمة 
قنوعةة طودتمععط طاماء مدوم ددتل وتزصمكتركاء5ه 
متعم 51/1 طقللة بممععة؟! .(سمدعداطعء!) ربك 
قاع عتهتز ملعععم تهوط "بمطدمب مكلطاعامط 
معط علتقط نيط وعلبامد 1 مداه زعم مععليها 
-70 عصذتز طفتسيت عطقتصية مدعصعل وصباطسردد 
8 لأكقدم 2008م مدوصعل مامتها طمط 
م أستاطعدعم«عط وصقت لفدحبتطفصسسر 
فرحا تاتصعم نهم سعغعلل وصهتز سباع -سبطعكا 
ناحطه تدقع دَزْدد تمعلدت للماعد عنام وعدم 
عقصناطتصدورعط طاتكقدم. «لإممستمعغط علتطضن 
لهم طامطام؟ مصقئز طفقصصيت طأفصيكر مدئومعل. 
-م !غ2 اقطة "تقطمقوع معدم طعاوط عله 60 قد كنامر 
«لاناعققط فناطاء5 مه كللهععستصعم طهقاءغ تلهنه. 
-50 عققئز للقتطناتطفصصيت علتهط غباطعءكرع) مه 
صباطععل-سبطاععل سناصيهة ,تسنتطؤصعمععط بطمط 
وتزعلتلتمعم غدمدمعغ01 مهيز 

-متعم أومهلتء طوتعهل طقتاطعد تل مكازل 
معام ضفل طمكتممع معام مقاعغء5 صقل حدما 
-02 تقمصدج لدلطود8 هخأم! ن"زعمع؟5 ,وتلإمصاها1 
-متععم سمل عدساععا طقاءع ولمعا ملهدم تلتتط 
-03 متعم عامط "«ألدكناتر 8ق زمه5 ملزمسسدم] 
-ع! سهءللدععستصعدم طهاءغ هذ معائز غدلهاد قد 
-26 اباطعكترعء «ومكامفتعم هلز8 .متزمدع دنا 
-تتتقعاععم تع ترعد ,قنإصص تج[ 52113 5363 بأوتزم 
0021 13 مكلقحم مضع ل ممم مغمعا-2غ م1 أ ممعوسيام 
- 1116 1اللاأعطاء5 0(03غ13هطك تقطاعدوع دعم طعامط 
1 08ز22ةناطاء5 تدقع ادمع طصتم 

-53 لتتقلز م تنام طدهعا دنال أوصهلمء مال 
رع ختزإمممتاوؤمدط تمل توغمماء0ترعط عصلال 
لإمطواءطع5 عمتامصهط مدعمعل ومناطصدد 
ناأةد عتانطتلطنء؟ ب6أ عتاناصصه! ديدل مللفصر 








ك[تاتمعم علدل6 عصدتز ومنامتمطط ددعل بط 
5م 

لطممعءا! تك أدوعدة 18هتز عاندنه سمنامقلة 
ملز دتردن هلفط “«قطاكقوعدعدج طعامط طهدرععا 
القصن طقصيص بطتدر رطه//ئم دب اعم طلهاع؟ 
عانغنا قلزمتستتطومعم عله ممكاهصيع 1ل وصقز 
رعقط تسفاهدم أل أمعطامعدعجم دل انامسصبطامعط 
وتصتقط ددزستتمعمم ومتلددك ماإعرعجر 
11303 أذ للقتطن- لقتنت علتقط ,متها جد 
داع اع لم دنتقط دعناز 13 ؟تقعززعم61] (الاناماة 
غلمدمع؟ رعمعد بطقخدعء! ملع معاعم طممعدل 
3021 متقتوعءط غوممرعغ ,ناطة 11د28ةباطتدعم 
,0ط 226223320635 غلمتعء تصقكه ,المع 
عدمعة سمل مذتعدط تدققطء5 قمقطتطممع ممعرهها 
.ة7زتتلهعع تنا غدم 

لعل أعوبوعاعم عانمقصة) مدعوصواط 
حصع! أكتد فعناز أكمغص العم رطمدرععطا مرعلعدعاعم 
أكقعصنتاعم معلد «تزصمحصفلدعم لاز طوط 
لمرع02 لوياعاعم1 دونز كناطعورع طمرعول 
-ق0 335 تل الإستتقسصةادزعم مكلاز مناتتتصعدر 
علة زمقصع جد غفمحدع عغدتعاعم ,أمومك قهرم 
لل لطا .لأقلمع؟ سمغدعهل أل سمممهلدزعم معلاز 
عم ةطتصلعد علدردزععط وتزمدئعع! دائط صو ولتكلة1 
غلمطاء؟ تقل ,كلنتتناقاعط1 غلمتطع بللقطاصعا) 
1 كديا! متردعتفعةز مكل تزع مملع5 ركلةزمهمع مط 
غنا“إنالاعمم 107نم عوبراعاعمد مدودعل بوانت 
.(ضهددقااعط) بنك 

مطلناط [هم68 عمذتز وصذتنه كاعم د50 
خةاناتمعم ماقم طقمع! بندغة سمصتاوصدط أل 
أ ةمصع نأونالء(21 تقومع0 هتفرع لومعم 
-صدمرمكاعمع عم صمل عمسمعقط مقجرهم رأ تزمعم 
-اع كهغة ذل ممع تاطءكتل عضقئز قتاتدة5 .قزم 
-لاعم تاطقل 02285 مقمط 21 زعم عانطصنا مادا 
عتدععععط 231 ددع ل (د[نامصتل غناها! سفررهادز 
11[ صهم ج53 باوغة نتطمععم تتزص مز اترعط باهاة 
- قناع تتقط تله02228 2(3زء5 "ندئزة1زعط باطأهرعم 
-تممكلتعم يدك أل 03هغط 18زقئز 11قااناؤوط 
أغديماعاع در علتغصت صعكلكن تفطتل 512144 ممعصبامر 
أنااع5] مهمباعصهطا هص تاومهط 

لعا تع امعط لسقصه 1ج زعم ,مذ ذل تصرع 1 


.98 كسلط/ .از مه م01-أه زدموروصة عدف 261.سلط/2 .لاز ؤس طويرم 1122 


باغطق8! :1 مدنهدع 

















القمه8) :1 ممتهمع 


1 وز ع5 يقتؤمدكنصت تلهلمع؟! عصدع 
-مقلضقسسم! 03دمع! متقامعة ,أسديد لهم 
لد زهاءم صقل بةتزتتمقتط جلقرء؟! مدترداعم بحتزم 
-526 08321 ع لأكقصدممأكة14] .تإستصيع دلدمعا 
«مفتيةل2 زعم مقنازتة تتتطماعع دعجم علهلت ملعم 
افلقطة عتهطاكقوعمعمم طعاوط علهل8 مكلقصر دترم 
دمنتعط عغملقطك «مطكهوع تغط غوردتزد ,طوطء5 
عل80 غأكهم وصهئلز افطع بطقيد عا مقتازتط 
طفطمهدد اناتناصعم لصل غوعهتز5 .تطتسعمعع 
اعم انامامء معط دمساعطعد غهلتومء م أ'لدترو 
ماعتعم مكلتز صماوصدلء5 «وزدهبو سممدادز 
ل" «مقدمب تمفدقله زععم انام سسعمعمم طهاءة 
-5 06 513184 "نه طأكقوع تع حر علنغ صن طمعاطاء لمطتل 
-0ا فتزساءبالتعم106 عضقتز عصهره-ومهره سنامكز 
لمعل تزعده علنطصن غماقطد مطمموع دعم 0216 
.قاع 236 تفصق له زعم مهدا 

8 ر,لنقكلطةط اقمع مد قهتزة طقطجد24 
««فلد زعم هل تلهطحمععاءغ دتمععط مماززع دعا تعصعم 
لزمصمغة !1 تسمل كدمعلمء] ووتط ملعا متزممة 
8 فلقاداءغ) مم5 رمتد! وصوعره د0دمععا 
8 ملتزداعم ناقاة بفلإصهد3 كلام قطعمعمر 
متعم ملقده دتزمطقصسلاطعا سم الموع ستمعصر 
تدصصهد غفلقطد “مطكموومعهم طعلمط عله0ة 
مقلكقن علمتهز تومهعصعدم طداءغ انفعطءاتضعط 
فال ننقغة مدمهلدلعم اواهط6: مل نمتدر 
سقط 

1ك ,رأ هص ة1! ططهط:111:82 "ناماع مسياطم 03م 
10216 غبهاتودعم مهمعد بلداغباهر طقلد20 نمز 
ذا قتصقاءع5 دتزإهلقطد “تهطمدوومعم عامط 
-قدع8 ,تفمفلد ندعم تادمتاؤصعم غمتصيعط علهلن 
-068113 متتعرم- معد علقل8 يذذ تداز 
غ212 صمعلة1كنام تع تزدرعدم علنطاصت. سملكيم 
كته غهلت لتلتطماعء011 معاثز القبعع)! يمزع دلدطد 
غأنالا11 رتس [امترعط سععلة دترساغيط 1ل عمدو 
لله لصةع؟5 التطقطد عمتتلهم وصهئز غدل معم 
أللقطة طواعة بذ غنه اتج اعمط قهز وصهده صبامر 
-نادط أل قصدئز وصدعه مومعل ملءطءط عمدو 
أناطاعدرع غ213 للاطقاء ومع دز بسبالعطعد وتم 
لهم تاناعم بطدد جرقغعة قتزمهلقطد قلقت 
طتطهطد عمتلهم وصذئز غقص2ل 
غ5[213 1011802521 08ةئز ع صمده 203150(3ع 1[ 
58 عصفره 02دمع!. تسمسسلدمصعط علدو 


ظهع[ | جحج<2ه ربل ص 





قتناطصسدكئتعط علدل6 هاثز ممكاومدلة5 .طورعدل 
مقنع5 01214 ندال عسبامدصم1 دبلع)! تتفمساعموط 
استلمع؟ أسبماسطتل وميامحصة! 

«ناطهاعم مومعل عردتزة1رءط عصدز غنواعم 
سلماء5ك طقسي أكلالتسعم علهل8 دز عسهل متم 
-طمعط بوتإصدعد بتاعا قصهجد ذل ,نل فتومتطهيعم 
مهاهل ذل 202 دتتصسق طبن باطعء! مهل [352م ]دمر 
عانغسن سدعتداء ا طتل عل2ل6 دأ ملهصم د6أ ناطفيعم 
ل ل ل 
دعم 131ل لعل 3د كنامز مهمعد بردم 02ر11 
غ2 تصععط صقل بصع رع6 ع هم عع تسمل فتزمسفصة لهل 
-ناع 3 دمطهع "07 دمب علأفتئة ز انام رمع جع جز علنط دنا 
صمل "تمطأكعقوع معدم طعامط لهل دمعنه! ,نيه 
كتلناوصلط عوصقتز مره أعدط دكونام وعاناطعفط 
عل تمطماععمع226 دمهم ستلمعءد ممبلاعع! تقو 
ذ38ط ذانام نملمضعط عله110 ,نز سقنازيط وتقمرر 
علق0ناط أتمعسعهم ومععهه! “نقساع! وتهئز وصدنه 
تتناطق! وضذتز مولاعط “تدزعودءم رأتيد[ عصدر 
سعط ألهكا مردتاء5 وصدئز وسةغبمعط ونهئز وددره. 
-0 صهل ,توصمغسط أل عمهئز عارذتزه دومع ل نامع 
ناك أقصمعط 60216 عوضذتز متبط توقط قايام علدل 
غأ2مدرةء؟ اهناك أعطن زمنجومعمر 
8ط غذاقط “تمطكموعمعمم صمحكلطعلوطلك علهلن 
لطن ساعد هتيل أومتلتاعسعه عمهتز ممه 
لاضع صعلج عانطصن كماع ز قثا مقنازتة قصصه) 
-1) 12 مدععهط صم لم م0166 ومهئز مقطكقو علهتذز 
:3531ن علفيدز طلنامتصع هعم لنككلم معط علهل 
-3و28ع22 سحعاطعامطتل عله00 ,ذانام تذتوء8 
3103لا 0125/ز513 ألا الاقاعلط باأفلقطد عقاو 
-23ا22611 علتطصن غوتصفط عسقتز وموره تهقط 
علنطسن غمتصعط كيعتلماءد مقطكقنو علمعدز طنام 
-مفسهاهمعم طمهمعع -طدعمء تل مكاعم 
أأتعمع5 بمقصة[2 زعم غمماع ص تتزسعمم عأنغصيا فتزمر 
.تتفكلكداعز تحسهطا مساج وصدر 

5 لل "الدكنامد ,ققكلمادع 2122 لجز 
غ511313 «قلكقوع8دعم لعامط عتطعلمعع وصور 
- تقل تمتلنتصمعط عتفرعطتممعط وز أوطدد 
-اعطع5 دسللتصسعط غقته طتصوعسعمععط علقل 
صل 211 علنتكقته طتطع! تدأ غد مهلمع .متصدن 
.تا دملتتل علتطسن اندم 
3م53 .73ز36م203عم للدوطاعل سمؤمدوءممع8 
-126116 731185[ 12112 05218 تمع ع0 انملا عصدرز 


2 طل]][ فنخا؟! تنيه1؟ 





2 1112[ أخفاذا تطتماء 


دتزمموطازوبرع! لهم مفصذمادوعم موكاتدلد1 
3 تفقلة" ديل غ3[ق!ك تمطاعهوعودعم طهل202 
ابطوعلطله مكلقع! عدتصمعط نهدا بععم علهلة 
ةاقطء متهم تلف! مدتاعد دمدتطة 

طقط2122 أناتنامعر غوعدترد طفلد20 لعالد8 .8 
عدن لمعا علقمة رنوك[أسممع0 صمدعدعط .همد 
-قاوعم تسذتهل غفلقطد عقطكدوعودعهم طعامط 
عل602 فتتقانا 5هغ ا متزهدم ,تصهاءة مدكلف .مهم 
طعامط للعععا علقمة ماهم وترصصع امي لزإكمعصر 
8 وقتاعد برفمعيفا عذلقطك "تمطاكقوع دعجم 
تفط انهل "تفصع مسقتز ممسزيط ل لااتتدعم: مدر 
-22623 18ع5 ,قمع 21 زتعم سمعلتسلداعت أقتدم 
عامط 1 معلتقطد سمعابغرع016 عسدتز علمسدز تهم 
.ع داقطك عقطاكهوع 2221 

ملعا عاكتانا مهعاغوضيدتركصعمم قهتز5ة طقط2ة11 .9 
-عم عغفلقطك نهل متزتممصهاد زعم غدتم دودز 
معط وترمستطهتعم ملت عتطعلهمةء مووصنتط مهما 
“تغط م38 بدلانتصصعغط هأ غدمطيعة أل «تطعلة 
ذأ طمقلهمة ناميه نلمغة بدتزمتغهمعاعم عدتزو1[ 
اللاصتل3 بمللباتوععغط علنغمن غمتمععط طداءع 
وان اصع 16ل ومهتز طمرع2ل طهلهمة نو2؟ 15 
-دع0طع5 بتتقعاباط ناهغة تتزإمطدرع هل طقله20 تنا 
تلها بإدناعد بطذ قناامعد مقعلدكهع هذ هعد 
101 /زا12 كبتقط هأ ملقم غ5[213 صمعلتدلة اعم 
-ع5 فتزوسوائط! موععه! دترم ماقطك سممعافضيام 
-17118 نمقغة 021313 نتترع؟! مغدم 2ل سعحر طهط 
تتا طقطعد ونام دداتط ممكابع 


طنو6 ناطة هتدم أدمهلسعم سدلنا سيوع 
أدعةطاء5 نحاتهةز 101[كعهب غ5[212-5(:312 ع تتمادء) 
.اتملتضعط 
ماع52 سملطع له طتل ,تتهسدة؟ طامطعدال1 
عم صهلنماداعدم غقتصععغط وصهتز صناصدموزه تأعووط 
اماع غ2 تإضتاعة بالنامع مر لبىل ةمعط صهك ندم ص1 جز 
-230هأوزعم تمملتهل غدتى[قتمعط 12 سبتمفاوعم دن 
تل للقصية -طفصيك عدص اعم طهاءة 12 متصداء5 دترم 
-عاعط ,قلزه اهعع تنا غومدع] 201 زمعدم عصديز طهرع 08 
قطن مقط مدع مع ننذتزمع حدر ومقتز اسممتوصدط تادر 
طملة20 الى امسلل عصتئز مدعل صممتدادت .د05 
,ةدع0 مذباععمعء! عنصن ممكلتحصسعنل عصدئز غوم لمع 
“الاطنا10138 211غة 03نه[ 311لاع3م عانطادنا تأزممع5 
عأناتنا انام صما درولل دمدسمستهعمطء5 تتزقسر 








-70 قز لل ةكناطط لدعا تمعد ملك ابتتضعط 
تناز ننه ,قلإخنا 5121 12122 211[ 02 نام حترع زر 
2013/ز5 السناسعمم بدتتممحصد1 2 زعم مععلنع 01:3 
-نملماءم مهاء «كدكبسصم معلتز .تلقطضدوط مدل 
مدعل صحنيام ممعتزصء حم طازة/ة 15 متهم #ترصمما 
غ528 تسنادلمصمعط قترصقط صنام لمعم غولهطه 
ستطعلة لتططمروعة] علن0 نل 

معدم 00216 لقصو طدطعهمم ,تمع تردعلم 
-ع! ممساحعلتععط علنغسن ملهكيدهم ممعلطعامط 
تل تاهبععء! سمتفلتسصصعغط ومهئز وضقتره 03م 
لاع نزناء م1 كصقط 13 لمحم دزْدد غفلحتلد يعلد 
تتإصصدطتزوناعء! رطقطء5 ,13 3[قط5 صم علمسيام 
.اقمع تألدزصعهم دبال أعدل طوطيصعط طهاع؟ 
للقكنامد وتإستطعلدي وتطقط طقاعغع5د دناصه80 
مدعل مصعط معاطءاوط عمل علدلتة ممم 
-ع)! ممعسف! بصفلنصعط عقهئز وتذتزه مدؤدعل 
عم طمووط تل ملتضعغط طتكهمد متإسموط زهي 
-6)! .3زد5 غ2مق لت 03ل بغتهز بدتتصطم ةل سباع 
غقصصء أل 2 زمعم طمطبمعط عله0ة وترصصهط تزه 
ملز بااناحصذا! مدتتصتطكلد/ وأطقط أكاوع مر غ1218 
-قع)! متناضهلفتصعغط مروغعغ صقل ضدتثلزقاء تر 12 
3 لفطك معلة2 تدك اناطصتعط عتنذتز وصدره دل 
.لمأقط مرقعوعمة1ل 
52628035131 علنطصن غمتمععط وترململدع1؟ 
علتطهنا صوعطا لبطورتط تغط مكلعظ غماهطى 
-1132 أناكنالا2 ,18قلزى تلق تناع تر تحط غملقطة 
حناط [ة5ة بومعتق! .الدطصضقط صمل ثققتزة طهط 
غ3ته للزإحعلة لغب يمتتنام تمعد 20211 تتإسصسيا 
كناتقط 13 سناتطتقم بمتإمدلدمعء! للورعدرع بطل 
.غةلقطو عتقطاكةوع تع تر غم امعط 

-منمليه ضعدد أعلتلهك! طقطعههم ,تصماء] مدعلم 
عدم ألما متسمتمعم غ538 02د "هدهب غهته صسهكا 
-0 هزعم تل متسماءد “دمب غدتقطد تند كابكلها 
لمعت علنطمنا تحوكاكيصقطتل عله تلددياك! اند 
-طهقاعغه5 غماقطد 51213 03هم تتتغدتم أصدلنا 
سقاناط أدتنتة 02هم غدته ألما ناكد تارم5 رمز 
ققاباط نهد عليطصن مرنهلتت طقليد سقطلق سدم 
.طنامعم 

متعم ,لقصدة؟ طقطمقمه ترم لوصدلء5 
معاتملداعم غهتم صدعمعل صمام ساي صعحمص 
غذاقطك صمهاك لمعم سنلاعطعد مفمقادزعم 
-126 عأنتأنانا غمتصمعط 1 1دكبامم عصدرمع5 مكلتاع1 


الفمق8١‏ :1 مماهمع 











الغناهك١‏ :1 مدلعهد8 


دلزلملمء فك علهل8 طمعلن22 غدتقطء عدطكدوجمدءمر 
علهلة وعلقحه (طعطيجم) سمعلطاء امطال بطذ ممصداد زعم 
0381 أوهط غ2 أهطك عطاك 2 وع دعم مرجعاداء [مط تق 
-0ط1ل علد110 ,وتإسممصه1و زعم سسذافل غدتىلمممعط 
أذ أموط أماقطك تم طاعقوع مضعم علأبطدنا دونز ممعاطاء1 
بةتزنءالصة8 .قزأتصقبك دلهمع! ملقطعيل عصدو 
«طعامط وصهامعة لمطماءممعم كتسضخط عوقدرمعدعو 
-ع متعم 80216 عمدرمعدءد ملذ] توطمدوممءم دترم 
غدلهط5 “تقطكفوعدعم تتتمطءلمط عمذغرءة أنطى 
مقععصفتل مدععه! طدد 60216 فتزدن و إقطد ملهمر 
كسم عمدرمعد وتزمعاهلمع1! .متفسدمتمصمعم 
عله مهاناع! «مقكمو صملدملداعم علتصصن عمتمععط 
قل اطم دعت تقل كداقطه علنكمن مفعطذ لكام 
56 905707 قلط صمعل ادغ مط ضسعم عدهز لط لفط مول 
أممع؟ بوترصصتها عدلقطى د لقطه صم لتمتقاعم: فصيدا 
اذ[ ادلقطد ممعلة هسام روغ تزدعمم عامصن عمتمعم 
2141 انام تناع زضع مر غفأصمعط : "الدكاته عممرمعد 
12 10212 قتزحتقطكقوع تاعمجم غدتومعط طماءغعد غواقطو 
قلزه 02م 1! ,بده أقطى صق[ 2نامع رارع 1 وضقط 
نام للد ربا مصعلة سعط علهل6 "رأ)دكنام عمورمعد 
-“نا(زتااع[20610 ملقلا عمقده ملدمع! بقامعطعةه 
لا 02015[ 0131185 203مع؟! 3210 ,فتزه5[18[9 ممكلهم 
85 110210 النامناة36. بولزلمفصهلة عم صدودعل 
2 اتبالمعلفطمعط “لدعساصر ولا[ .كغدلوطمعم 
1 تنحل مبامرفمهمم سمأوفط د0هم ملع زعممر 
-2126ط5 هعلق دن نامتع لزترعدن صملكيصقطتل مز وعلقاور 
تلز مفعدعل لقصسطة «بعطدق؟ سمعاسدعملمعط ,حتزم 
ةرمعى6”” رمقططم ننصط! ترقل تاتطهطاك عمهتز 5220 
3 512126 3118[ 5211ناتدز ممسبعلبط دحيف” يدتزمم معط 
ممع ل غهمعلة تقمصرء عق لهاك صمل تلمع غمهعلهم 
ناتدط] ”17 علناطر مههنزعضفتده د0دمع)! جمستصعلم رمععط 
”لق طناك كمفئز طقائة1“” ,طةة زمع مر مقططق 

-03 "لاكقكناتم عه زمعد صهاغه د نوكتل رتتطعلمميع؟] 
«تفلقطة قناصعد تل مألقكيامم تدوهءد تكتفهه! تمد[ 
نطقي أل تانعط علنطسيا غمتصمعط هذ مكلتز .قترم 
أ غوم دعم طماء؟ وتزمسطممعم سنامنام2 غدممء 
نا لزتعت زماع 1 مقط د[ مكلهمط تتزس لمعمل غدمرررعء؟ 
.لاقع لفطك موعلهم 

غ212 بسمسملقغ هع سدعمد للمطصددة؟ طمطججار 
بمفطداع0 208 نذا مدطكدوع معدم 





2 1118[ أنفاكا كيواع 


5 تلتانوصوط بطتدئز يددع "تأوعطام أنغوتجزعاعمم 
طأفطنيةت-طفصيتض تسمل منم؟! عمتلتاععاءة 1ل دمدعم 
ممقلهل عمبغتطمعءة طتكقص مصععق! مقجم أله ممعم مول 
-ناقاع12 ,اتقكل 01517252 دعناز مخلوع8 .دامع! طهتزه لاني 
أغواعاعءم علبطمن طتطقطك عدقتز غدم02جعم غتحر 
"تأععمام تافؤصعل بطقتزداء0 وصدئز ممع سام سم امعم 
065 

مقصة لماعم غقته وتإسطمد لمن ممعم يوتروزط 
.امعط لقط دعي دومعلل 

ناما لسلا بتصصعط علتطصن مات مع دعم كوطعم8 
عصدصيه! 0216 ممصوتهزرعم صقل رطئألدط ,مدتع تع معط 
مقط مع هل 

علنامنا عغمتدرك بتكاتلد181 مطمطمدم غتحسيعل3 
لتقم 203 بنذأ عذدمب موعليملداع مر 

طسايام غهمصةء طه(ة20 مفمدلوزعم علميوز 
:كنا ل[11025 عصهز غ ص02 جاعم غلا رامعم ,لثمم دهم واعل 
عأناضنا غملودومعط علدزعد غمتصععط وتردواد مدهل 
دلزصلقلمعط! رناعة دصمةغ منقصة لد زجعم لنارصعمعمر 
20212 ماصع "رع غهم دع بهياك ع1 دنقن زيم رعط 
ذتزلةلضعط ,ممكلطءامطتل غبطعومةع مفمذلدزممم 
-ع)! بتقصنع قط عمد صنع مقط مهل طفع هل تغدوع لع مر 
عصنطسدكرعط ومورز الدوعمة6تل ومذئز صنطععا-صيط 
-داء5 تل غفتمععط طعاوط عل602 معد بوتزصمدعمعل 
معد ممللنتصمعط علنقصنا دتزممهمولوزعم دامر 
:10213131 غ وصرع عتتقط غدممرع 

عاتطهنا غمعهتزك بلنقهز5 طمطمقه أن سولق 
ةماع 208 دذذ مقطمقوع عدم 

غةمطء طقله20 تفص قله زعم علهرهز مترمعلهل م116 
تلمح ,1123بمبررندمزترووه5 الم مومداع0 طسابامر 
تتقط ديل "تغفاءد امسفلد لمعم تويز طمام ممم 
ناهأ ,531:13 585قئز ناعلدي8؟ صمقئدء0 تمقاقم قصصة 
نعلة2 سدومعل أتقط عتدأد دمصها متذتلممد قيكل 
-0 تمقاهم نطذك-تتقط 26د منامناةغ3 بقتضةة 0305[ 
دتزصكلة7زة[ مفصولوزع2 .قتصهد وتقلز بطعلتلز مذعم 
لاع جرع 2165[ دقدرة 21 زرع2 ,مهماعط فتاكة ط جرع مر تزع رعو 
1 311 أ 0نامع ,غ12قل مقصهلوزعم متزماهط 1 
-2اع6 لقاع اط علبطيا لناككلة معط كمتضقط :11د كتاكر 
12 «ق28 غم لؤصورعط ممعم علدزء5 بطامع ع غهم 
تل نامصع ]لل وضقتز علممدز وتزمعمدزصدم أناطمامممعمر 
كتصضقط طقعلقصة صعاتطوعمعمم غومة0 15 مووطتاءد 


طدووهونا تمد8 مفدمععا مماغهطكاهتة يختمير ,طوتور اس أركموام م 1123 








2 1110[ اخفاكا فيو 


"تكقكتاط عدترمعد مكاتز يدم لممع قلاط بعقدوب طهم 
مفاتتصعغط وصذتز عصدره دلدمءط متام لمصمعط 
تتقكلة نام تع زتعم علنطصن موعلطتزو تل 2 ملتقمر 
مهاع) "نقع2 ,21221 36مامء (20 زمعمد دععضلط غ51213 
رصم ةطتزدسمع! مفل بحسا ممعلمععع تابماتعدعدم 
-11132 121110106 121324 غومصاء ألدزدعمم لطوطاتجرعط 
عط وعلغعا طقطتصعط ممه ستهعهطء5 بلقصداط طقط 
لص أماتمععط علنطصن عملم 

صماغ ده تروكسعطد همد طقط122 ,01['2 نازصداء5 
عله 5159 03م تتتاكلمصعط دترممععلطع اه طتل 
أنطتلطءلق تغط علناضنا منملنت متزتقط تنام تكاكعمر 
لهم دترصتطعلد عتطقط ملقع! سناححلة .مصدعطذ 
لقتصتتعط علنغصن “بقدكبهم أعدط مملطء امطتل علدقق 
-6! ممعتتهعا ركان امعط ع18ئقلز 01208 303ع)! نامر 
طقاءغع5د طلدطتحعط ذدواط علهق فتزإحطه لفطك صقطذزدي؟ 
رطقطءى ملتزمعصوائط ممععها عتطقط غفلخطد كلدي 
هته مدعمعل طدطبرعط غومهل علة80 هم همدع دداء5 
.ققصة]! طدطا 12 غتتتناطاع 52 رتك لنامترعط عإبطدنا 

-726 علمغصنا صسقعاط زد ززعم عمهتز اتلد مهلم 
ناتخ[ ,تلفصصياك تتدك طق لهل2 غ2 أقطى ملكتن مرحرع زم 
تب ااعطع5 صمعلغباطعد أدصهءط ططهاء دهز أأرعمعو 
تغط عه رمعدع5 مكلقعع! ركقططق نصط] تتهل كأتلقط 
لالةكنامم وتزمسبلسط طمعلدحية” ,دتزمدلدمعء! فنصم 
غ51313 صقل ,قمةتتلارء5 غقهلت دمل غداقط5 عصهر 
63 تقناتعكلفسضعغط مفوصعل غهقمكلة: غمص 
طهات16” ,طفتكهزمعهم 12 "تك استعط عصدئز وصدره. 
داتلط]” بمقعلة همجعم 'أكداة ردعن[ 125" طأمسرياك عصدر 
-نكلة[11 12 بتتتقطتا دسدكترعط غأقلقطد دعلاز "تقددتا 
لاز رتممغع موعلف غهه[2؟ غدصصة سدع مع0 تتتحصصف1 
3ل مدعصعل فلإسسم[تولةاعحط هذ مسمسعتلمعة غدأهطد 
بقل ط ةاغط ,/14دك لذ انا لناكهظ وتمامعجررع؟ 1326ب غجه له 


8 2 مويه - 
نما عل الام ليْتَمْ يه هلا تََلهُوا عليه 
«قمدز معلقحم غبساتتل علنكسنا غوءلعصدتل متقدا1” 

"قتزإمتضهل لعطععط مقتلف! طقلصة 
عطةطتسقمعم الوطصمط مهل تلقدترك طمطعدالز 
ةنق صحكلتهباعع2128 2دكناصر امقصا لاز رمك 
حصته! مصقحصذ طع اه سمعلغ مدع أل بلدا تتزدمع مسالط مدل 








لقم ق8 | 1 ممتهمع 


لنمذاكاء5 عمقتصقم هتزمممصذله زعم علهيدز ملأ[ 
عاتقط ,عبر «ابوهه لاتحم مممداعل طينايام غقمصة 
-ثل وصبر مممفلدزمعم سمئد طتزدية سمممفلدزعم بطل 
حلت أغوماءاعمم مكنم وتزمعلهلمع8 .مولطعامط 
نالة! بالإطعصتاصصق! [ل 303 عضقتز اسيك طممر 
-قمدم عمكلداءعط تل دلدععط تترمصعء!تل2زصعصر 
كرتن له[دل طلددتمعةءط مرقوع 1 أأرممع5 قتزمرعدناع 
-2 غمتضعط علدكيامم كتزصعاهلصعط ,[مهمدكوااع]!) 
-عصدتل مطذ ب قدكنام غدتا؟ بط مفصفلة زرعم طتامتمعم 
صقكلناط يمقصذ د زتعم ابامطعصع م طهاءغ وكانقع؟! ممع 
ممع غدتصمعط عمهئز 52(2 هم512 .0قنازن أقم0ةد 
-ملوعمم غفلقطد عتمطعدوعمعهم طعامط هز 0212 تاذ 
علمعدز سممعلاددء اعتزضعمم بسبللغطع5 الوطترعء! 12 ريام 
بازنااع ناقتع 1أدكباتت ملز اهل0مة11 قزر 
.و لعضصمععط أدلناص معلقع! بغصععع غدصصرع معز 
-ع! تقطكقوعمعمم غمتصععط "كدكبامر دتزدولد دع 
رامنا زضقاء5 .قتمهاعم غذلهط5 دق ابكتداعدم هلل 
ممع تتنالطعلة معط عله 0ت تألدسبجد وتزمعاد0صعط 
نا 2-ناع128 عهقز عطهذه ,تمكلنامد عمذئز عصدره 
وضقته 3ل0ومع)! 83[ لمهغة ةلتقم قله لمعم منذاهل 
,ة/اغ513[3 تعخنةأناعمعتز علنغديا مهعلدندة 01 عقر 
عصقتره دلهممع؟! مسنمكلخصم عط قز وصدره تأرءمء5 
مم لفصدى لاع غهدد 1أل3ززء6 عقهئز تمكابام مور 
3 قلنذاناوقعءم: دتنضتقط هذ قلقم عغقلقطاة 
-56 عفقله طمتتصيز ملق تاصامع زمعمر مدوصعل 
صمل تنام دمع زصعمم طتزد؟ جز أدنلكة علدزعة رطوه 
-ع0 قلزهغ511313 8ل ةاناعمعمر عامط عله0 هذ ملق 
مرماءغ دترمتوتللهمء! ستطعلدمع] :بمزكمولل هنف مدوم 
,58213003 قنالاء5 لل “أقدكتامم ومقتزمعء5 لأه56538 
51٠‏ غ2م02معم تتزعمعءو 


6 09808 8ل0همع)! 17انالكاهتتمع8 )ه115 .0 
ولام »ا أاهداء5 30ل اتأكانا م86 
مع تمناامتمصعغط “لدكتاته ممدنزمع5 
-56 طتو5 ألطة معدم نستاتصضعغط وصهئز عسدءه 
0ن :2211 كناط أكقط ممعلطاء [هط 01 وتمتطوط 126,1124هم 
نعط عصهئز عتدقه 303م1)4 511212 متناقع لم معط 
5322 غلتتنتتاعمم طتكلدجم صذومعل كلدعم رسكا 
-011311-51011اك لة121(2[1 111 2كناتط ممعقظ 11116 


,99 3 قط /1 .لاز انفد انمه" ,40 7.سستط1. لاز مم ةله 14-له م0 فق ,2 7 بصملا له وهاه تنوه سا8 ,109.صلط/1.ااز,طموطبها أممم طمووت ره 1124 


/1.اذز زمه انشاسله برتصطوه14 ,03 1ماذ/ 1.ائز ,رطمم فد هطب قات بكقصساط ,تعبمرةط نواه «اتمموسحه0-اه ,482.صلطر 





اذوه :/ك-لعه لاجمتزكتروه 


.236-242 مولا/ 4 لاز ببس جوز ه1ط- اه صهل ,248 لط 2 لتر ,تروص طوب فط له ,602 صل /1.ائز يمع 01ل زم مبروبووم! ,269 سطلط 
ادك طهالم انعم «ممابطهائل همدز طفصيد ممعسطمعم فقفررعما فنك لفصيتة "فقصية” سترتصدم صلنء8 .قترصل م وركد84 31 فمصطلة ير 1125 


.سفلمدلة جزير 1126 














القمق8ا :1 ممتهمه 


1 101 أألجع0 بزل أء1ة انال لجءط نو هتنا“ 
-010119 2721[ ©تتء نه[ بهم 701 ونال أووا ه00ه31د 
38 ,زرو رو أمزوءم «توأهل و7ه0ع5 ود«مبر و0720 


تغط تفص 201 عدم عصمئز “كدكساصر دلا8 
ومنا! ممععه! غمه ات مكلف بام صرء تزصعمم علتمسي 
-2803ع0 غتلععط طداعغع5 بنطه 0021 مع جه]! بنجاج 
-2008 نالطع همد فتردن[هل سعط مكلقجد غماقطه تقد 
بقنزه2لدمع؟! (قكمعستومعص) طاتطمة؟ سمععاممعن 
لذ[ ".طو[أه«مططيا5” بصمكلمأهعم0ع<: مدومعل بطتور 
لنزناك ممابهلداعمم كتصقط جز ,تلدطصمععاط با تدز 
عله600 لهم تلوطدمعع! عله0ة مكلتز وسهلعد ,أسزمد 
]ا نهم ترود ع[نالنل أرماعغ وتام لبها تعمعم برعم 
.5210 صم لمق ناعتاء تر 


025/37 1/8إ1ي12:208أ0 هع ك5 اوناة5 .6 

021 مله دعتطاعل"رعط طماءغ مصمصه اد زع مم لم16 
اه لفطك "دق!5 022180 قلقكناتهم همعد تعدا تاعامط 
-513136 ممعلمنامصع تزمع21 كنضقط ذل مدل ختزر 
أومتاع تعقناد أل تدلاإتسصعط غمتم مومعل فتزم 
اع بمعلهيةا وتتزداء5 فده لد زعم حنم إتملةاعم غ532 
-لاتاعتت اسقط 15) مهعلكداعز أمرفع! طقاءء وصهتز نامع 
212213 غناتبالرعته قط 4 بققصدآاط اقطامهم: غيم 
«لاتاعمم قط 4 023 طتطعا سمل ,أثققتزد صهك فلتتدل3 
-نام الوطحصععا د1 يمنامنتقعق .(الدطصد!] طمطعهحم غتكر 
ناقاة ,وانتاصء؟5 عتنقئز الإمادمع مه غدممة؟ عا مدا 
ةلل موالبطمع 1ل طماءة عسمهتز وتزصصلها تكتفمما 
لتو1 طقطممه اقطمهقدم 


© )ألا 1انا 6111184 1170158117 11[/8/ 146:0 .1 
)اتا 8م8:عه 08/217 77أعانات 
ناطة ‏ تتفل صمل دتزهيا تل دسمدمتهودء5 
ات اننا 


َل مع الي 5 ِلَى مكة في المسير وَالْمُقَام 
بدكة إلى أن وَحَعُوا رمن 


طو[انااناقه؟ظ متسدكرعط 5-7 سمكلتملداء 2 15“ 





2 1115[ أخفاذ! 10111 


-51318 ه321 نامرع زوع ام متناممتهدد متهم متزجر 
1130 3003 متزار 

3 سسمسلمتصعفط ستعلتامد عسدرمع5 
عطوط 27 أرقوناز غمعلدمء5 طنوة تلطه متردمر بكدكعتتدر 
-[ تغط علطضت مستكلسه عمدرمعد ممعلطع[هطئل دب 
-نالاعم طلتكلهمم لإوعم مدقتم 3ل0جمع! تستاطر 
غهتم تدك دلعطععط ممععهط أعاتادك1 طاقطعهمم غتحر 
ألانة لط أع8 2262 مقدكيمم ورردوءمعد مز[ .3ترم ددا 
-28ع0 13 هلهم غدم 21 دنال سلسم عانهئز ومذره 
-206 لامر ومدئز عصدعه مله[ بندلدد ترعام معنا 
تناز امه1© .تاتلمعك متزدأقطد ملقم تا ممعومر 
طهاءغة5 تصفقصا 201 زئعده عضدئز بقدكسم أودط صدعل 
,فاجع عانطصنا تسقلدد دندل صمامردءناومعم دز 
”دكناته أصذ تعلف لإممتلهء! غدلمط!د تنمعلقم امجرع5” 
بقصنا! 13 وتتطقط مدمدووصة سدلمصتطع معحم عانامت 
مععلة نجهم كلدل طامل0ط عقذئز عضهتره عدعة دؤناز 
2م76 هأ موعسطتطءد غقاهطة غمملة طفلسيز 
ذكاط غمكلة؟ غدمدمة عمهئز عفلقطىغدهاهطد وتتطوط 
53[3 غ21522 103ل تتتصقط كارع ترقعليهكلة1 تل 

فتزد021مع2 ,سمكل مودعم لمرد1؟ طمطتدالة 
1ط ممكلة امع عمجم مسمقحصا للج زمعتد وممئز قهكممر 
60021 ملتز وسملهء؟5 غدأقطد تفلسصستل مساعطعد بذ 
.مقلةة صهامقعتاعطة 52 12 طقاءغع5 10216 6د ترحوعة 

كاذل 2ط 20212 دتزمصقطلاء امطمرعم: مهيز األدم 
3 ,تاتقطكتاا صلط سمخصم!] طعزه ترمعاغه ترد وتلل ومدر 
-نملة اع ص مصعم 80216 ,اذى طة لأنا ابكق8” رمعم امعط 
مملقصدى[2اعم2 باذتلعط لتلقيعع؟! محصدادفعم صق[ 
-ع8 .الدطصع! تدصصدد غهق21 قيال مومعل غ13هطه 
هلمعا طملاء]1 ذل تانعط قمعم معناز نذزا 
مدمداء0 ومرقاعد طدعللء81 مغخم! مان للةضعمم 
غ13 الأمتصتطعم ننقتاعط 330111 رتتقلهمم كواعط 
,غ218 2هل 72123 وت تفعصعل غوطقطدد هنهم 
ب3لطذكترعط مو تاعط كقاهك] .طتتطوهص غ12[13ك تلقبعع»ا 


ا أل مكق قُومُوا قَصَلُوا ركعي رسن فنا 


قوم سَفرٌ 








لحل بزز تب ودافط- ات مهل ,482-484 بلح ,:للن لوه طكجلعه (تمنكنهه ,أن« مهس عله ,01 ش حلط :00911 اماقاه" بسا0-0ه برو هعباط رطع مة 1ن ,هزم 1127 
داه ممصن مملومملع؟ كتمطلك درم همد "رن|ذ[ تزأوقططته8 مخرعد بدترد معدم ممكقط رمه زوع صمل تملتمسدر لاعف قنصوحة0 سطق بالددوطلق جيم 28. 
قانام مملامرة مقرلل نما ؟متفداط عدزما؟ بيطا سملم ملا وصديز #رعجعد ,دترم مدتكلددعط علدرههة مجعره! تمع ةذ غقزه جع فرصتم ء طورع م 021 1مترل1 
طفافلة دروم لممدد مماغمزه سفمعده معز وده -عهمهره مهل عورا دك كمه أل أعملدقعم تاععمعد مط ون]! مطمعاعا دصدلفل ملتلقا9 ممفصرا طعاه 

-(166. لحا 3.ااز ,تممقاسة أسابره/!) .دتزهء عع ممه #متفقط مهما مهسا 


2 18ا]ز لنخاكا ليها 


أل صقل حصثلنتصمعط مدوعصدتل عل602 15 20212 تقد 
عللفطد عقاكقوع دعم علنخصه سمعلطازدل 

لبالصععط ألدكداهم غدمدمعغ وتإدع[دل سعط ه120 
انهه هأمع! معد بلتقط عهتز ف مادء) طولد20 دكا 
221111 ,013218 ونالمع5 كلتكصن علدتد! عصدتز 052 
اقمع لع عستعد عمهئز ومدره علتطسنا ممتديهل 
غومحمعة ذل امالنتصععط علبطمن غهته 15 دزدد ملز 
روصتمورةغ ناذايام ندا تكرعمعد بلتدط عله60 عمدو 
1308كلامقدم 202 عل02] عمهتز "أكدم ع8ه03دم نلهاج 
قاقطة “تقطعقوع 22 كتحتقط مذ هلمجم 

لوطل معط غوممعغ دلإمعلهلمعط ,موقعع)1 
دزهك عكاثز .طاطعا طعلمط علدل6 صمل نضدد وتإسقط 
ماع وت ءاتتصدرعط عاناغتنا أقته "لدكناه 208 زمع5 
معام عترهتز اوتزدلتة؟ هنال أل تتقط كداعط هدرنا 
-مصهتل فترصغقته تددم مستا؟ مهل طعلاء81 تترعمعده 
رطوطع5 عغواقطد مقطكقوعمع م طتزدية؟ صهل لمنقط ممع 
كمه دقاهل امم علتضصي غمتميعط سممعاكتمططتل 
.53 أومتزعة نطدد تل غباطعىئمع] بمعلديي 

«-نصتعط كلصن غهتم دتزلدلصعط ومومتجعع)1 
نذأ عمألدكبامد مكلتز مهلخ .تدك تعتل تدك معز 
مدترزداعم مهل ذا تكتعمء رصتقا عصهده أغبملتوصعم 
ناته طتل جرماع دم كعلناتدز نخسن غمتمعط سناد كلدعم 
عأة0 ممل قتردغفلقطد “تقطكقوهمعم علتطمن موا 
د خلتط القبعع! ,قترإصصملقد تمدع نزمعم اعامط 
لتنا لتإصغدهل11ل عمهتز وصتره غقتم ألالقغاعممعم 
طتطقطك عتنتاهم عمدتز غدم02عم غناتنتسعصط ,تاسكابامم 
تزع هلقطك دقادم تنام سمعتزصعم عامط 19 مكتقدر 
8 أأاعمء5 بةتلزاناغبءطائ0 عصهتز وصفده تتزعمء5 
ب ةتسب اعطع5 مهءلكداعز تنمدا طواءعة 

مصةذك-مةأورعط بالداء5 عصهتز م1قنه تهكاعصدلء5. 
رقكد! ناهة علمدوعغط مقررهلدزعم مهابهلقاءت1 عأنطصت 
-! ناغأ 228غ02 03118( 013118 نامع ظناتاء0 13 2)210 
صم لع تقلع5 يقتزسامكتهم عصمغهل صفكلة عصدتر طقار 
دكلط قتتصصقغةطاصرهامعغع! تتطهغععضعط عله60 دز 
امع وسمسعط نلهغة ,مقاناط طدئمعغع5 أدمدردد 
عضهععم طمعهل تل تمكاناحه علنفسن عمتصعط عمور 
عدعغصعط طقباطء5 ع انامءع8م122 520328 «بامناه اج 
عاناغنا صععلكتمقطتل ملقم ومذرعم طويعه0 01 
ماع تزمعمر طعلوط علقلة صقل 51812 «قطعفوع دعم 








القمقها :1 مدكهمع 


لسعم منهاول علتدط رطمعلاء]! باإنتسعم ملعا متكهه 
دوعصتط طمكلءاء11 1ل مسعلتسمعط غهده مهل سممهادز 
غ131 سسدتاعط طدم 11303 ع1 أهدا تلدطجمععا ماعمع مر 
-0 كلع تمصع عملم 32 ”غم موزهم ويك محودعل 
دسمللصععط متزمدصها كمغفط مفعلية سعدعجعمر علهل 
تموادل غدمملدعم هلءطعرعط التوة تلطة معدم مكأقحم 

هزتقت163[6 موك8غ 2 محكلت مع تع مم 


136 ررمي لم اهمده 10 الأهمد]! طامطاعدق1 
غمتصععط هااز غماهطد عمقطكفموع معط مهام 
-و1ة5غ212طد ع 2دلع5 تنص لدع دم حم كت ل معط عأ نكن 
طاطع| ع1دك6 صمل فترض بع عله أتتدل مساع! جمساعط ققص 
طتطعا ننهاة لطناصعم سقط 15 تمقليط للقودعع5 دل 
دص انجصععط عأنغهن غوتمععط دعسم ومهرمعد كاذل 
وزمقط ملاوع عباطعورء وكقمم عمقل عصحمرنطا 
طواعغع5 كاماد عأنغصن عقتصعط 2[ ئاغة ,تدز بطدد 
عط تلد 0ناك 12 73قتترع ع5 عش لقطد بععلديها وبزموتطهط 
-نالإا1 اتنانزناة2 ,تال ناطمتتعط ولإصغهممرعع 01 203 
0110ل هملاع تعد فمتق زعم غ5[18[3 أل فحص اناد 
لناصن32 3035 طترعط 13 مله[ "نتكةكنات؟ 5201308 قنز 
متقصا ملنعا منوصصطععغ بصقط وذ سلذا وتنققلقمع 
دسعاستتصععط علنضفصه عمتصعط هل هك أورعم طداع 
غ222 مفعلة تنام مع تزمعمم طلعامط عله0 دز مكلهمر 
-مأمعم توه طكقوعم 20685 أصردغء؛ موعلة بدتزمطه[قطاى 
أد8وطع5 صناطه-مسطم معط وتداء5 أدمع62 هذ صنام 
مسعاصععط غتاطاععال دكلط علهل6 يمصععية)ا تتلةكتاطط 
تاكقناكع5 ردعنال .مقلناط للمعرعغع5 أتندل عمدسيها قلاط 
-ععا لحر ونزصبط علدنا وتطقط طداء] هلأ طتزةنل ومفرز 
صم لتدلد1تل عنسقط عمهئز أتتععد مفكلة نط1 مذناتزةيل 
-متنكانا! و207/ متاح علةتاز رقع ناز ,ولإستككله؟ 20م 
عممةلداعط ذل 202ه5 عصذئز متناحط[103 تأزممع5 فلؤم 

1 

توصةلمطومعه دعنلط علل ساكلتتصصعط عدتلر 
غدمصة سمدعتعل للقبعع! غقاهطاك “تتاكمويممعم 
غدملتمعط أهعوطع5 غ531 

لتطعط-لنضعط “أ)قكتاحط دتزمعلهلمصعغط يمتممحوم 
زه فعلاز ممفصذلد زعم مه لبماواعم عمل تأمعطمعط 
طتكدم وز أرمغء لاجد علنكسن غمتميعط عقفكتس 
-فلدزتعم سمعابهلةاع 7 عمدتز قدكسحم تدع داءه رماع 


.(207 سلطا ةلاز بمو ط سف ابرابره0) ترسف هدكبة! ماقا تكتلمرمطخطاع فده بطق جزير 1129 
.07-108 1.ستحا/1.ائز معطا نهعم طع م116 !6 دل 736-738 لطم 1.1أ[ بزممة فنا 1-ا0 8000 رهق جممه بلاس الع ريع و 1130 
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مبامكاقع كترمغدتقطدك عقاكدن صملتنامعطومعمر 
-226286 ذأ هكااز رالقبع! .قسدا غدوحدك متزصت كلدي 
-02627016 غفصقل سللوصيامم عله ومخطقط تناطه 
أتقطغقممرة عمل طتطعا تاهبعع! دترمسدكيحي مدعاتدد 
-عط عصهز 522 3م513 قل ملزس رع معد م1نهعه معلهجم 
صل سعط لها تمتلنتصجعط علتطصن عمتمععط دصي[ 
لقتأكقومتتعته طعاوط ها يقصددا عتصذتز بطعلدية؟ دمولدل 
.63/3 51212 

عإنااهنا غمتصتعغط عمهئز “أكدكتاط ملو د50 
ملق غهلقناد صملعلهاءم وسهلع5 12 غ2د5 تس لماحم 
اناده 1ل صمل متزصد أقطد صمل مع طومع دم كتصتقط 15 
روط مكلت وترد6 5212 معام فدعوع دعص عأتصصن مما 
- 1 ملنزناةى هنال مومعل غدمله؟ بدك مملتملجاع تر 
كاد 10 فتزدهلقطد صق لفحت ممع تزمعمم طاعامط علهل 
ديام 1021 ,2[2013(3 عنام مع تزريعمم طواءغ صنام 
-1262808 عله0ضفط هذ صبام كلدعم متزمعقطدقوع عدم 
طهاعغع5 تكلس غدتمععط هأ قائط يسساحمدا؟ ,دتزدضهطد 
8 ةأناودة 52 دبحتقط هأ ردتزه2ل2طك موكاتددء [عترمع دم 
نحملة7ة تلماه برارمبرع 1 بعلدم؟ 03هم وترغواقطة 
.ةلإمدكولط غ2له!د 

نكل لتأكانتصععط غفمررعة مكل درولل عله10 
غدته مهل صععاتاهبءع 1 .تصسط علقتردا وتزمعلملصعط 
متعم طوعد0 أل معقاغدةء أوتلصمعا بطذ امم 
قط غدصلمء فتصماع5 متكاباده علقصن عمتصمعط وهر 
[608 مبزممهمهاةعم تمتلسط قحم طلطع1 ناماج 
صرقاءغ علغصن مدعلطازة ستل دز هل قتزم سل كعتغبامرء؟ 
لفطك مك2 وعدعدم 


132 حرم[ هادع دعده مهرد طاقطمدلة 
-56 قكااز غمتقطة هطعهوعمعم طعامط 15021 
وتضةاء5 سكاسده علنطصن غمتععط “رلدكتامر عسصدره 
أللمتعط باهة بطناضعم تمقلهتت غ دمع سقط غومرمةء. 
قط قيال صتهاءد ولداغناصد وتمععد دسكاندد عأمئصن 
-تاتتعط متوحطهو مدع معدل مفساع؟! مهل علناكدجم غ522 
أل علتهط بطتطقطد عصفتز غدم ددعم غناتتناسعمر ردكا 
تناطزناة]. امعط علنطمن علفترد! وصدتز عومررع؟ 
غ2م202عم غتحتنامعجز “تأكدم عصدلهم أغرعمعد كلهلقن. 
غمتضععط 13 قلاز رمستهداط .طتطقطدى وسصتلدم عمدو 
ممكاطتزه 16ل رماع معلهتم مقط غدصمة مهل ومدريها 
لتلأسصعصم 12 مكائز ملقطد عممطعهوومعم متيمتوقط 


5-70 2 طلز أخفاة] كماع 
2 لد 


ا 


ايح 
صم اكداعز تحصه! طماءة وصدتز تنم مع5 بولزم ممع لفدصتام 
.لت صبراء ماعو 


3ل[ ززج]] طمطمهد السسيع 31 
غقلد صسدودعل غواقطد عمدطكعدوع دعم عمهدلاط 
ملداء5 ,طناصعم تتقط غفصدمء متنواء5 وسءاستصجعط 
غومتزعة أعمل عمساعء! صمل علناكهه غ2دد قط دنال 
تاها طسليام قئال مفعصع0 فتصذد تلماه ,دصرل امعط 
مله نذأ أعدل عتتدعيه! ملتط عصقلع؟ ,نتطلعة) غماقداد 
2 تنامنامكة صسلكاصصعط مردععصدتل علهل) 
«مزع تطقناك تل دكلن عط سمدكدأطعع! تتطماعم رع جر 
-ع! دتزسملدكاص بنتقط غقصص مسداءد تادعم عدم 
ناك أل تاد انتحص عط دهز ط2)12! لدناجاعة مهدكواط 
211 كنامصع مهمع 5 )81خ تم ةط هم تناع فرج اع 5 هم رع 
عنم 8113 .قتزهنداقطد كلقن مدع تزمع5 كتحتقط 
-195 غ212طد الدكا طسانام هنل تطانصومعع علهلة قوع 
معدل طقتااعد كناك ة رع دز معلتز دترم لهكاحم ينتطل. 
-رعط دآ بلدا ,نغطدد قط تل “تمزع بكعلدنةا سساعطعع 
مهمع ناع] بمعلةية؟ تدم نهد دلعانااط علتطسن غوتم 
-56 وتزستتدل تمباعع! صقل دمداعد مقط تل مقطغهمم 
عفلقطة تق طأكقوعتاعم 15 ملقص متزوز أقاهطد تمسلعط 
كنطنامرع6 عل602 تتإمصفمةلة زعم تستفاسط صفل دترم 
غوملاء عستطتطتل صتامعلدعلم ,فمععةط .ولام امول 
النالنام دل مردمعع تسباعما 52(2 دتزمقط! طنتريعم سقط 

للنطلكرة؟ غدلقطد تله 

حطاء قتضذاء5 وعلنتصصعط عل80 تأكدكيدد لاز 
ناغوناك ع[ علناكق 19 2تزصلةكتته بطتصعم قط غهط 
-26 60216 و1 تندل “تقطكة تككلويةا تمبإعطعد لمعل 
تله غناطعدرعة هنعل أل ستطمطت غدتقطد صمكليه1د1 
تتقط 2023م طسطيك طقاءغع5 تعرعم علتغمهيا غوتجمعط 
لاع عل02 وتزإسسصفايةأد زعم صتليط ملهحم كتمرهيا 
-تام 0113 طزقااعع تنام وعم ,رطوحاء5 ,قنؤم 020 دتكتام 
داكا تاتصعط 12 [52 متإسقط مننطلكتة؟ غدلقطة ألهعا طيط 
.طنامعم قط 682 قتتداء5 

غ7312ز5 هناك للؤطة20 تنمعاكتتةطتل ,نال هجرء 13 
طناصعم تتقط ومع دستكلب تترعط تدز ,اتقفدصةكرء 
.لنطلضية؟ غقلهاك تاها طاسلنام فتل مرقمعع حول 

-106 تلوها عصدئز “الدكتاات عققترمهء5 متامهلةق 
لداع اتلامطدمقع! صمل مقطبطبطععط تطناصعجدم 
طعلمط علة60 هأ لقص تورعم عمتاكعومصدا صععلة دز 


قصتلط ب(سوروفطاي// له «اتجهوس هله ههل ,64 3دوت/1.لاز ,فاطو مك5 واجميزة بروه ,364 نتتاطط/ 1ملاز بات مكاءله طجويرع روم 385 


+26.مدلطا/ 1 .لاز مهسلل اه برتمطونكز 








2 طلذأز أخخاذا 2101151 


عدت أرعمع 1 اقباطعك [دترمغ رع طه2021 هزهوء 71‏ .2 
عدصياعه! مهفده زدر12 دردك دتومسدع ع0 نت تزترعتر 
اتقاأعةطتدعم مفعمء0 أهنادء5 223003دمء صمع 
- قمع ,تتعلمم ممتفوعمعهرموعد للدتزداايه 
عتاعم تافعتع0 تتزممهاته! ه20 علدل8 لص مهمر 
.هغل! مدمقطقط 

ومعاء5 غو ممع تدز رصواء) [لمو118) غدمصرة 1‏ .ط 
غم لاع نامك أدععدنا غدمصرعة 51221201 عمدر 
.متتل تطعا أعقع عدم 

ألدزصعم عصدتز طاويعدل بطتهر عنطها غوممع1 0 
اط بقمدد تل طناطصية صدل سممعتطهاء)! غدممعة؟ 
-ورع! مدل دعتدساععا مسلتط دعناز بذ لمعل 
ذه انا اناضعمد ,لمذز لفط دسلع؟! ,وتإدطوط 
غدمدمعغ ممعمها! تاعة أهعومة غدصدءء طمل20. 
.غ122 نتقغة ,تلدعلاتء 12 ناهغ3 بتتنطدا 

نمقناك لالهلل بوتقادعدمءد لموعن غومصع1 .ل 
علد قتع لمعد الدوع متتل عصدتر عدمدمعء 
علوتة مسملدل مفعصءمعرع! نوناك عأنامنا ناماج 
األقصدط طقطجد/! تتمامعطع5 بامغة 2مرد! م تدز نط 
غدصحمة ادتزماتم" تدعوداءك متزلم قمع (زقع100 
ضقاباط طدومع غ5 تاممدمع016 معلئز لمس ةمعط 
-ع5 طهوع تناك غومحمعغ“ تدعدطعد مدل رطلطاع! تهج 
.تتقلبط تلمعمعغعد دل عمصدها! قلط “252 أضعمم 

-56 فمقتصال طفتزدائئلا بطتدز ,نذا طوترداثلاا .ع 
-15 دأ علتقط رقصدك أل تاذ أ( العم عصةرزمعده 
-1113 مدل قلعا تاذ نامج لالط 53-ل6ةد لا 
تاكة لفعوعسة غقصامة ترموعغه! سمادل عليه 

تم معط غمقصدة مساج مغذا مسدكقطدطصمعءم 

تنا تتطعلهرعة طقلنوذأ غدممة سدومعل سد 


134 ملم ممعم مدا ممطعدالة 
تدعدطاء؟ تسقعةم دع أؤدطءء؟ ادوع 2م لم1 

غتماضعط 

-انطة11ل غدمصعغ بطلهتز ,تأكة 628821 غممصرة؟ ‏ - 
«أضعم تمساعط ملز نسهغة ,رطماتمسعدم نامغج مدر 
-نمتطععا أتتء مع صر عأكسنا غمتصصعط ستاحصهم لطم 
عاناغاتنا غدتمصعط 6021 صقل نذأ غدصدمعغ تل دهم 
0300 أعرعم 

-01 عتتقلز غهملاء بطتهتز بدملكلتتاطصصعط غومميع 1‏ - 


أناطعه"! صهة ,742 ,70.736لط/1ملئز بمممغطناة له 17044 دقل ومعطابطط-آه جنط-ق4 ,73.صصلط بطعواه-له جزنووه يط ,09 1مسسلط/1.ائز ,طموطيها-لق 
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م1840 :1 معاومع ‏ 





1 قزم هوكناتنا ومتطفط متكلدجز مهل مدذكتاتنا لأقلاك 
قط غممدمء بمعلديم متقاقكق تددعاء5د صملة علدل 
6021 صمل دتزد 213 د دمع[ 2 "نام راع زوع هذ معلهصر 
اناده غمتصمعط دز علتقط بدتررقطدقوع دعم عامط 
.6021 تنادإناماة 

-ع0 طهع03 تاقياك أل تسأءاناهر هآ معلتز مساصهل80. 
تلاهنا قلط وتإمعمل أواعم صهلة غوتد مدوم 
علديةا رقاععد مرورقطءعط ستداء؟ هأ صقل تهدعاع5 لداع 
-قوع معط عانحطنا دتزإسمتودط مععلطعامطتل ملقم نا 
-56 ,مقط كذاغط مددقاء0 أدمصددد غفلقطد متقطة 
.مو اغباطع5 تدعا طفاءع عصدتز هم مقط 


33 لوطسدة! طمطمددن غتحسدء11 
-ه5 فعلاز غولقطة عتمطعقوعمصعدم طعامط عله110 
ع5 تسمتلناحة عاأناصنا أقأمععط “ادامر عمذره 
بمعلةةا دكهمد سملب معصعصص علدل6 بطتهلز بولماغتاط 
عمهز غدممرعغ أل ملدععط دذ سامعاوعتم بكصعكع) 
مقصةلدلعم لمعمل تترعمعد بلدوعمة علمنزرها عله60 
مكاسم غمتصععط هأ ,ناقاة .مقعم لطمععدل مدل 
-0ا3 ,ننطلعة) غفلقطد تلهء! انانام ديل هل طتطع1 
سقط متيل عاتاكقصمع] تفط غومصمء تقل طتطء1 ضيام 
أ هلهم بطتغفمصءء أعدل عنقبتاع! هل كلتكقمد غ52 

260/8 2ك ته ل112ناط لاع تزع 10 كلاتقط 
لأقلاك علنادنا تصلئابتععط هل ملاز ,منصرولر 
معلدمه تمدماعء5 غومعء مامد قطتل عمقئز صحدناتنا 
غ813 “قطكقوع معط علنغسيا فتزمتعوهط ممعلطءامطلل 
ط20213 أمآ .مفصمطم عصسكعمدامعغط سبامركاوعم 
-2032 تفصع جيعد بقمتقانا ك2غمزهم غدمدلمعم 
معلل فنزمبطعلديلا أكماةطسعمر متزمقط القهترة طقط 
ملز قلقلمتقعةطه5 ,قَزْدد مقط كقاعغط مدمواع0 

مق اكداعز تحصقع! طهاع 


عاةغ3 مهاه أقجره1/؟ 4م1671 عها اله 7:ه) 1‏ .2 

أله1)6710 )انثأ(ننا 6171/84 (اثاج 

فعمعا نتهل نصذ أكتقفمم! مقطةطمتعخد قعاة هئز52 
صدبطمعععها ومقغرعغ مرعلمم طهلةئتعطةل )دز مهم 
صهاء؟ صمومعل ,لمعمل غدمدمعغ صمل ستكلتتضعط 
ألطة معدم طملنكت حطدلمقكز ملدمرععا تتموصدوءمعط 
طهلنكت-طدلتكا مسامهلهم ,ناتتطدك مقحصدة أل طنوق 
أتملمعط تههواءد بطذ مرعل مهم 


.605 متاط/ 1.ائز بعهم أله زم مبروروم 0 


.403 صداط/ 1ماذز117هه0 











الفمقه! :1 مدلهمع 


معاطتزة تل متهم (دتزمتنعكا) #تإصدععدساععا 
-كاقعم غقلهط5 تلم عنام امع زمعمم ددتيستهوط 
«ماعن باهاة وزع ماعط غم دمع مجماررة 18(6هز دريام 
از بازتطأل عصدرز و05 مدل كدعنط غدم 
عممع!ا ممملهل بومعية؟! 8021 تنام تاج غماعل 
غةمدمةء) ميل لا[التسعص هذ تصذ تخأتعمعد أكزقل 
لمععصنا غدمصعغ دترمدنل ميلع ؟! صدل أدععومة 
الفط ذاكة وصهو 

اع أهتزيام تمعمر أودا علهل6 دآ ه1ز[ 
-)1عم0ام مقط دملومةغ عصهرز درهل و05 01 
ةلال ملإضقط رطقصم باماة للقستم) زود فتزم 
أفلقطه تقطاكقوع دعجم عابطضن مترمتعوحط صععاطاز 
لناماءاوع10 2تلإصممعتطداع! غدمصعءغ بومعرة؟] 
3 تتتضقط تتإستاعة أهوم00 غدممع؟ تمعوداعه 
.22! فصع 201 زصعجه ممععه! معلامغدط لل 
وتطوط طولدقاعز ,تمد سمئموئرعئغع! مدعدعم 
عمقل بخذ وسدرمعدعد لامج ادوعمنة غدممع 
طهلمتصعط طهاءع تمعد هذ معلزز ممعلاغدط 1ل 
-أد ومفقط فناطعد صقل مدوتدساءع! ودسمدكيعط 
أذ الدطصمعا هذ لاز .متها طمعهل عا دترمعانا 
علنطهنا فدمقتعم عمهئز متزمادكة طدرعهل ع[ 
-ةاكلل 213[4 فتؤم لدكتمر 2 ردك مزيع عط مهن 1 ترعمعا 
.غقلقطة "تقطامقوع دعجم علبنغصي متإساعدط محعلطئز 

8 متاعدم علنغصن صمكلطازهت0 معناز نازوء8 
-ععاع جاغومحرعغ عا الطورعء! مزه كلأزغ ةاهط ضقطه 
تغط وتزمستمل طلفلصتمءعط هذ طواعغع5 بوتؤمدز 
أل مرفاعمعحم صحفل دتتمدعدناع! اتتباء5 فتتردد 
أ8ة! عل002 با طهزع03 ,فضععة؟! .متدا طدرعجل 
-5177 8233138 ل رقثزه أهعقصة غدمحدع 201 زضع در 
مكالم ةطتل غدمهل 3ز52 أأكة ومذتز لدوعم0ة غم 
كتاتقط دمرطهنا دتز1زكامع زع لدععوصت غهمدمعغ طعله 
لل م0352" 8 .هنزم تعمل نوع م سهعابه 1 دار 
ع! طتزتط طهاءغهءد .تدك طه1انالنكهه وتطقط 
-غعك! متإصسكت 1ك مردمع 2م10 اذتاعط بطمصتلدل1 
دع مو تزه علناكة طمع] طمعاء11 ذل معط هل 
8 فقلاز مماوصدلة5 مقدكتادم معدم 
نهنا متها طمععهل عا بذ طدععهل تتهل تعوجعم 
-له021111188 ت"اعمع5 برهزة5د بلككلدية؟ مستقامع اررعد 
نالد! مممعلة مغما عا كدتماكدمروط وغما ردكا 
«و كلل معلقحم كنعلعم ميد مما عل تعدا تلد طترععز 
لق انام جلاع لإداع20 علنطاطنا دترمتعدط صدعلطاز 
031 نزم تاكة لديومت غدمدمةعغ ممع ه] غ1212د 





2 111[ أخخاكا 1011 


مق عمفتتنه! فده تل سملل سمعط علتكسبا تغوتم 
طعله صمملوصطتطععمتل نما .مقالبط ادئدرع عد 
مقطططتصعم 1لدزرع هماعط لزاعمعم فدم 
.لدموصنا غه مدع 
01113 لطاع زلا 0 2111 كناتتز متنك زمه 5 حرفا 
-فكلاط؟ مممرمء5 مكلذز 7هتوممعفاط تود لفطك ددا 
لدفععسة غدمدمءغ سدغد دتزإمطورعدل عا عأناكقمم عر 
<ط1ع2(7مع1 نهنا قاط ذا زو يال ها مكلقحم متزصمواع) 
حصنا امتصعط علهل6 1 منامكلكعدم غة[قط!ك مول عنام 
-33اع 22 ها يةلإلتطه م00 .باذ طرع دل تل لدععوصتن عليه 
مواتددءاءتإدعن2 علناصنا متإمقط دترمطدرءةل كلناى 
مه لكدملل نط1 غدمحةغ بدصععة)1 اللقكنا)نا لأقياك 
طفطعد-طوطء5 ونع طلداء] دقل الدعوصلأل عاتطصت 
-6][313م لغتدلز بسقطخلستمعا! غدمملسعص عنمن 
مفصذلة زعم تتإمقحصدا وللط بعلتقائيعط أض] .وتإمضهم 
كلاز صوكلؤصدلة5 .منذاهمم موناءتعقط دون مسداعة 
مساعطء5 قتتسطةتعدل عا تلدطموععا بطتهلز ومدريما 
وتضقط 12 مكلقدم سفمولئزرعم علدعهز «اناطلمءمعمر 
مملعاءد تلوعدم. وترم قاهطك صمعلفص اصع يز معصر 
لداع عله80 دمععهها دزدد تلدطدمععا! علبطمن غهتم 
-00و مولحاءلهط ددعم عصقتز مقمهادزعم فلإتتقصدة 
عقدكيهم تهدط صهعلطتزه الل ردكا دمصععها طعل0 تمذؤى 
ماه 51213 ضفكلة نام مع تزمعجم علتكسن كمغة لل 
الإضتاكة تتإصطمعدل عا لتلدطدعك! زأوللصمعا قن 
طنامتمعدعم تسساعطعد القطصرعا علنفسن غقتم صمل 
لمتعصعم طواءغع5 الدطصوعط 12 مكلزز “تعطدمب علهترهز 
تتإساعوةط صمملطءامطتل مكلهمم ععؤدمبو علهتدز طنام 
ا عتفمعط تقصعط تومحصدد غواقطد عقطكدوع معتر 
للإصددعل عل تلقطصرععز 
-1111ن[للاع:(11 111 1211524117 كته زمع5 سدصصة 1 
-8 دعق تنملطء [مطتل سدصيهكا مهل تتودغه للك تدعا 
7لدمعتن أممددء) هكسام أهحد “مقطاعدن 
عممرمء565 بتاكة [12882أ ومع نهل طقلصتط ‏ .ة 
لاز قتإدطداقطك مم لق مامص تزمعم كتتقط 
-56 بلإصهاء) لفوقصة غدممرعء قل لطلقلسلم 
حصدعة عا سقط تمعد وزرعاعط غوصممعا تترعم 
0ع 3ز1نأ ذا غدملدع) مترممتد! أدوعهة غهم 
قز ولإسممعتطداععا غدممرعغ ع1 طه لتم ,ناهاق 
-صام 2تزسلدكتم ,دتؤص ذا ناقكة دععدتلاءط 202 
دع اعط 308ئز وه زمع565 .قهودعلعم معط طحل 
-مدعا ع1 أوتتعم ملد1 بدترم تلدكتم مدوعط هغم! 01 
توصن زستجدعم علتغصب ددعل ذل ككتزدأاكة عتنام 











2 1110[ أخفا؟! يوالع 


عط 13 عومهئز طمرعمل عا أقععم 12 ,ماناصناهعمُ .سقط 
غلمتاء قتصواء5 مسد تل ستاستصعط علبكسن غهتم 
طدععهل عا علنتكقده مو ائددلء5 .طتطءا ننمغة سقط 
غقناطععغط طماعغ نهغة دنزه اندع 1ل ماعط وصدز تناكل 
اننا 01133218 00316 معلقطد ذتزص2 لمعا 9[ 018ل 
ملقطه عتقطعةوعمع جر 

-دلعم تترزمعدمعطءد ,الوطامع؟! غهد5 متامحلق 
خلءكمة؟ سمسممكلدلرعم بدك طذ[202 وصقايام صحصدا 
-8مع10 عأ نكتتنا كلهتهز أهمدع سعمم عممتصعحم مكلاز ,كيال 
"تقطكقوممة7 علضصتن معلطءامطتل متهم مقطاكون 
ولام لز تومدعمعم علدل8 قلاط ومهلء5 ,غهلهطد 
«طازه مالل صمل فتزإممهواتمتداعم طعاوط علهلق ملقم 
.2عناز داز غ522 فتزمغ5113[2 دق 1021نامصرع رمعم مها 

-ع غفلقطة عمقطدق وم مدع د علبامن هادم عممعداتط 
-لقيمع 00 غومحدةغ طمترع هل علتاكف ممعم غ2 امعط مدوم 
اعم طهعمع] ذل تتزحداةذا لدوعوصة غدمطزءغ ناهج تتزرر 
همعط فتل لدمردع وتقغرة مكلأز مناصيط! .محمعادز 
لاكانا5 2212 علنطصن غمتصععط ذز غوصصةءغ دول 
غدتمهئزد مولبطمع 16ل عمدرز علدمهز تدمدء معدم عله60 
,اهناك "تقطكدوع تعجر علنكصن 


11136 مزق طم اهمد غتندع لز 
مرهأة) لهمع م6 غدمدمةغ طملدل2 لدعع 1ك غدم درع] ‏ 
18 ,تاتعمتل اأكنات 2غ كف هدم تالكناتاز 5324 
وتتستلةطمع!. ممودعل ‏ غقاقطد ‏ «تقطكعموعصعم 
أ غدصددةءغ بدتزسلفوع مه غدصاتاع6 لازناماعط1 “لل دكناطر 
سعط نلهاة علهاعناته فتتوعع5 تستكلتتصز علنقصنا عمتمعط 
3 ناقاة بطنادعم أعقط غأفصاصء قتضداء5 تتام 
-6اء015 ذقاط 80216 وضقتز تادكناتنا نأهتاد دمعره! 
-56 .سقط غقصدء مممرءة سقلحل تلمبععظط مدعاتهدع 
مهودع لغ ةلقطد مقطعقوعتاء حص عم ه12 أل مممسستدعدط 
نلهاة بوتزملديعدة غدممرعء عا تلدطجمعع! علنطهن غقلم 
طتكقجه 13 معقامءترع5 عمدانام علتطسن نعف -ناوم" 
كواعطا ضفل ,تقدكتائط عصدلع5 عل02© صل رماع معت 
13 ناص لدع دم صتها عمدره تأنكاتعمعمر عله0 
-56 الدعوعه تل عأنكسيا علدتزه! علدل6 عمهتز غدمدعغ ذل 
.هكمب علفتندز دل عانقاناءا :25(5م منصسنع تل تترعم 
-56 13 فتقغدع ددع تلقطصصعءط عغمترععط "قددبدم مكلت 
تزه أعغدلطأعتاعات لنمغة مممدادزعم تمدلهل عدددل 
كلق متإهأماقناك أغنهاتومعم تدز تخرعمءد مندا 










مسعمهها :1 مدلهمع 


ع0 تإصقط 2تزمسبعابط ممطادغوط1ل غدمهل 
-صع0 سناصن22. 22د حمتأنتصصععط غوصرمع) مدع 
ناغوناعع5 بطوداء5 .مفمملدزوعم ممعلتكلة أعح طمع 
عق تمطذتاوعد طعله سككالغوطلل غدمهل علهل 
طعأه مدللمغدطتل غدمرقل تترماء] يهترسطه ينوط 03 
.2251373 01 7308 221 72[لاكتتاء زع 5 عنقئز 
-0ع 512 تداءكامصتيعط غوصدمع تعمل طفلصزم 86‏ ط 
-ع0 عصهتز ددرهأ5 .(حصكاناتصضعط للمتردلئيه) ويم 
-036 دمدععطعط كل غممجدع طدلصام عطهقلضاص 
طمعع03 نضهد لل صلكاستصعط هذ دترملدكتهم بطدر 
تلقطتمعء! 12 لد[ تقاياط طدومعاء5 تتصداعد 
-6ط 12 علقم ممسدمعم عمذتز طمترعهل عا أود! 
غباطعىع لودع أل غدتمطه سقطعقوعمعحم طعا 
-ع5 حصلاسسحعط علبمسن أمتصتعط علهل6 مسسداعد 
غوصصرعغ ,طقطء5 تعدا سقلتاط لفودعغع5 ددا 
فز مسبماسط! مععالمدطتل غدمحل دكا معط 
نلق ,ةل[لدللاءز56 21أءاتاستعط عغوصحرعة طعاه 
دعناز مبامنافقة تترمصفقالدعع سأصعمد مدمدعل 
-56 .قتزملعة0 مممفلةزترعم تفاتتصعجم مدعمعل 
عقع] صدعمعل سقعاامغدط 1ل غدمهل دمحستذوقط 
.ألكة عومقئز لهع8 12 غم 
031 «تمللتتمصعغط غقصصعة ,أصمغع موكلق 
مدعدعل تتإصدم! لم1 ممكللكدطتل غدمهل. 
-56 بصتها طوععدل تقل سقصدلق عم أهاتاسرعمم 
دمع متمغامة علمعدز صمل دتزصنع هت اعمر وز أعا 
“اعم أةاناادعجم غدصخمعغ صقل ددعلنتصمعط غهم 
-طتزو أل علفددز تدم دعمعم عل80 د16 مممهاهز 
ملقطة “تقطاقه و2658 قتزتمرقءا 


35 رمعل مع سعحد تلتاد1! طوداجة11 
عد أعقط غقاقطك تقطكقوعدعم طعامط 110216 
تنام ددع تزتصعمط مععاطازة) لل سمل “ألدكبامد وقوره 
طوععهل عا تلدطدمعط هذ معلتز متزدأقاقطى مهعلهص 
-02همع! أكهتامهرعط بطناطتصية هأ غدمجدع؟ بمتزصتاقة 
ع[ تواعم 13 ,اللامناهاة ,قز 3تزاءا10 11هأة رقتزم 
-6غع5 تم امعط علتطهن غمتصععط هذل دهز طدرءة0 
8 1561 غ3 طاعة لدمع03 ع1 ناهغة بقصة5 01 1(02زكنا؟ 
غساطعكع متزإم تدا معدادعدرعد مزه لدعلل طداع؟ 
لنامللاوعهم دترمملدمععا ملقطعمل غدتطععط غ101 
غ3صاء قتتواء5 سلسم علتطسن غمتمعط ع6ل00 12 


.480 صولط/1.ائز :بز تطوهطلك #جمير تروه مهل 362.صتلط/ 1.ائزسنطم اام (رمكوي 1135 


.264 تتلحط/ 1.لاز مم6 ةزه موزجرطوبية 1136 














القهقها :1 «متهمق 


521 طه[لنالناكم8ه تدعمء0معمم تعلق" بمأدعلءعط دز 
,2لطدئرع6 


مَنْ تَأهُلَ فى بَلّد فَليْصَلَ صَلاَةَ المُقيم 
7 4 2 0 
002707 طأمناطءد 01 ه11 واتعثز ممع1ك» 


89 امعد غولهند مترتووط جماطازوس 0 0160 
1 ل برا[ بر رجبروط وازوبز 


نهل طقعتصعط طولء؟ مبجمرفاكعم بوتزدكداء[ 

أدطهترع! 202 طأكهمر بذ ددعل أل مكلا منادصهم رتور 
فاطق بنهغة بأقصرة] ومهغقصلط ولقرةط نط1 كع رعو 
عانننا تتزستعدط عمعيداتل علقفة ملهم ممدتزمواععا 
ةلإص ديمع اعمر 0016 ها مكلتزغهلقناك «قطعقوع دعم 

-«قطتقصر غومهقلمعم تدهوطععءط ددانامدمزنوع] 
قصهبز أوتلدم! عصفاغمع طنوة طمطعددم 
:2111 كنال قنةرمع5 تنهل 511212 526138025131 عأنطدنا 
-56 ماتهيز بتاك أنائط ممفتز دده أعمعد تدريهلن طتل 
غبعلترعط تموقط 

16080351131 عمسكتية[أل ,أهصدةط! طمطعدار 
-ة5 تسللناه علتكمن غهلم مترصهلة سمومعل غدتلفطد 
«تمهعا بهد طورع02 بطهد ذل ترقاناط طمومعغهع5 135:2 
-6 عصذتز هعمل ميل لل تسكلنتمضعغط سمعلباط روصتا 
تلهلدد ذل تصقلة مسدرعط ممعلة 12 صم ئدهم 3ل غدمهل علدل 
غصممعة ع1 الوطحمعط تقمكباجم مكاتز يعن[ .متإص 36د 
مصماعا عضقئز لدوومن غوصجدءة بطتهتز ,وتزسادوومة 
غملقطه «مطعمب علفتهز طناممعمعصر طواءغ هز مكلزز 
لفستعط «لدكتامر قللط يدهناز ,وتزإمطم معدل ترهل 
20 003[16 ,سك لن2ه عتنهتز متدقعره 02جع؟! تاتتاتر 
081 صقل كدمقلصءمععغط سقلهل سداعتلمصدمععزر 
للع 3131 نازنالاعتط عأنغصن لبكعلقجد تتزّدم20. 

-06 سمعتتمع نع نل "مدهب 133 ارك[ 11د1ة طمطمدا3 
.انملضعط تهعوقطء: ,قاع قن أ! تتذعر 

دصنازعط ملإصطةع02 كلتاكةتااعمر ,ممبوعروم 
لا20 دن غدصرصع) عاتقط بتتزإمدلدمع! الدطصععز 
أل تنتتصة]! مممكلباط اناق غ2 تتزلائهعع 62 غومدرء 
ألمطاء قلضداء5ك ستلتاصر كلصن عمتمععط عل802 1 
نهنا 01 فتقامء مع صسلءلصسععط جتزصقط مهل سقط 
-قنا غدتم مومعل تتزمصطلاديع 0 تمعدم نلا طمععهل 
هذا للوطمععا نله! رممصدله زعم ممكلتهتداعمد غلابم 
عقلقطة ممطمقوع دعم تاعامط دز ملفتر 





2 1112[ أخفاذا 210111 


تقرعط تدمتصدة غملقطه قطكموع دعم سدعلاء [مط لل 
.208 لام تتقصعط 

-2803عط علبصنا مععاطعاهط1ل ,دانام يطتوء8 
غفمموع أل لأمصهجم دزدوصعد جز قالط غقلقطهد “قاد 
-5 .لاكلناتم علبطسن غقتمىءط وصممة دتزملادهوومة 
“تقطاكقوع معد مععلطاءامطائل مودز 1 ردص دستمودط 
انعط فتزمغ ةمدع طمعد0 بمحناد أل غملقاد 
«عاعنزمعم: غدمهل مممقطععط ذز عغهدد «مقلعغعد وكازز 
أتقط عدذاعط مممهاعل موقصتط تتزمسدكيضن مملتدد 
غ521 "تقطكموع 22 دعناز ممعلاءامط 01 .قترمقدوا 
طوعع02 تطقنك ع[ لدكتام كتزمتلوطصمعظ موومعل 
غتدعة ممكلبتط بطتهتز ,دترم اموعصة غدمدرةء متقاعد 
لعع! تالدعم جز بذ طفتعهل ذل لاز مروععة لدعومة 
-601ذل 602(6 ,أصماء ممكلة عدطهرع! نامج دوزقيا1 
الدطدمععا! غقتجه مومعل غمتقطد ممطكهوعجرعمم صخعلط 
-ددععا! مكلاز دتزسلدععمتا غدمصرعءغ صتداءد طمعهل عا 
مولع ه560 .سمساععمع! 203 قمدم كذ وتزوالوط 
-مطأل مكلفمم تعبكععغط أرعمعد ممساععمعء! 20 هلز 
أفلقطة “تقطكقوع معد ممعلطع1 


177 ورميله موس مر الدطصمداكا امطعول3 
ملز اهعم غدمددةغ عل الطصععا عمهئز همدز5 
عط ناهأ بتتتصمهصة 2 زعم أ3[ناسعصر هآ همده مدل 
"تق طكق علهكهز طانام تمع ضعخط ممساءفطعد تأدطحمعع1 غهتم 
صقل غقاهطد "تقطكفوعدعمم طعامط عله60 هذ وكلقارر 
12 3تعتمدعةط5 بقتتصصة113[1ناطؤتدع تدع كتاتقط 
-عاع ملتز وتإترممكلة تمصع تزمعمم مهلك تقطتل 
-تمسعم عله سامتعادعمم وتزصلاديع م غدم مم دير 
غ533 ممع تق! يتزصنغغهتااء[21 تاتداء5 سمس لارعمع! لأا 

.تتأكلنتمضتعط مرهععصدذل 13 نط1 

أل عصهز هارع 02 ذل “نأ دمقطم د ,تنام لهات 
غدجتدع؟ تملناط نذأ سناصكلكعت وتؤداة0ذا عفدل 
لاع غومصرع صمل تدوع لمعم 12 أ متصدى دترم [هم308 
-عطء5 طسملغبطع 15ل وممتستمعقطءد ورعتق! غناطعة 
«ناتمعط مي1ئهئز 118قزه أدعقطع5 عبطت تل 13 متإمصسس1 
كيان 

13 غومصعغ طمععهل أغدماعاعم 12 رستامسواة 
لمع ودع ذه الدوع صتمعم تومصدد طم اأصعمر 
بلتقصدكئ ل تمك خدتز2 الل ومدتز 15لهط أدناده5 كتلط 


.600 سلطا 1.لاز مجنل مووي 1137 
دام وير 1138 


.80-481 شاط / 1سائز رزذلطو هفك «اجوبرد برده صهة 362-364, تراط / 1عااز انط مان طرويك بده 1139 
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عقو علتعدز تمساعطء5 ديهم 2لجعم صدومع0 عوطعط 

“عم مكلمع طعضعمم هتكلمم مفسمفلوتعم تقد 

غفتصتعط غ021 صمل ز6داقطه ومملءك ماناء! سدصدتدز 

ابطدتطءلممعط وكلقعع! غدلفطد رق اكقوعدعمم علتكسي 

ممصا 
-5061802 عسفردازن 7*3 ا,للدطصدكط؟ طامطجهداز 

غ لفطك تدمع[ 02 تنامصع تزرع حم طاتزدنت مقل غ1212[ك عتقطاد 

12020 ناهد طأبنانام قل منداجل. 

-وعد تتيملدعوعمة غدممع لغدبوء اعمر تقددبة 8‏ .1 
-226 لتذاعد سدكيصن أءاتاتسعطد علقلق 15 مسامكزر 
523 فتنزد ع1 

تل نأعادذ أعاناأصتعهم هذ عمهتز مممعهل قدبوعاء 311‏ .2 
بةترملهجع د غدمجررع) مملباط بذ سام كاىء 0 52222 

-«ابالعطعد صمل بطاوكاتصعحم دتغدم دع كدبع ا 11‏ .3 
اما أوتقجمعا متتقغرعة ممعاغسطء 15ل طهاءغ ديزم 

-نائد عغهتم ممودعل متصتطا أتمدعتطاءامترعط مال .4 
رطهمع02 نطهباك أل مقغءعمعم غ523 هلهم دكا 
.382 لدعم ممعلنهاق اعم هذ بلدا 

مقأعمعدم هذ غهدك غولقطد بمعلونها علنكمدم هلان .5 
تمفصذلو عم صملدلواعمم دز سلها 

علناطنا امسصتطذ لبطتتتط امعط ومذترمعدع5 هاز[ .6 
«-مفلدعم متقلهل غممعلةء غومصة وصفتر غداقطة 
8 تادعم ألتممعد بلاط 15 بلدا متزصصة 
-لهعمعصاة غدمممعء تل أدمتتردد ومدتز غبادا تدمها 
مصعم طتطع! ردس كعمداععط غداقطه ملعم»! متزم 
قاع عم عابط دهعل ةتممغنا 

ملاع موغاع معد غ522 غ521 غدعل! 13 112[ .8 ع 7 
زد ل تاهطع؟ باجغة ربسقصه لو ززعم تتدلقل عسدل0ع5 
مونو معط غ53 غقلقطك غمومذ هأ بدتزصلبسى[11 
دناتقط وذ ملقم مفاعمعم عصدلءد مكلقع1 
نمل فمععه! بدتردعقاقطك مقع[ ممصتنام ع تزمعمم 
رماعمع 7 غ532 تكلب .لدكة تمتملسط طدل202. 
.صفعلة صرمغ يتل طتطع1 

مانا وصذتز مده 03دجمع! تناد[ة11 .10 غ 9 
صدعلطازة0119 عصدتز متامردمةاك صدومعل ناهأ 
1213 حاهء!112 نا مدع زجا 21 

وخطقط باجة 18ئقئز 2ه تاقعلء0 تتتتحص 811 .11 
013118 لدع ط06 2811 :1005341 56021228 12 
سبامكاوعمر متكاسحم ها ونطقط متكتدز غمعمدد 





الفطق8 ١1‏ :1 مدتهمو 


تفأناتطع7 12 غدمصعة طوععهل دل ىلا11 


-مدع) ج262 هتزه ل دوعص غدم لمع طة(202 مقصة أ هزجعم 
أ غ522 03م لديعوصل عصدتز دترصتناذا أدهعمدة غهم 
عا عقكيام دتزملنكد1! .مدمدتد وعم دكابكلداعدط 
-0262803 اها لمعلعناجناوعممع 2 تفعلة تتتصطة02 
وتزص 1م26 لاناكمتمعمر قائط مصعف! كفلهطد تتقطد 
غدته مكلت[ .مطخلصععط مدوعسصدتل مفعلة 13 هلهم 
صتعذ تندكل تناع نوع معدم عاأنامن ميكانه جمتانتصمعط 
لدع تطذ بسمانتصععغط صكلقلمة ملهحم «مذدمنو 
.نهدا عأقطععط طتطع1 

ننهغة دنزهلدععصة غدمصرعغ عا تلدطممععا رمنل0ع1 
دتزمتاناهع أل طواءء عصدتر تدز لدوهصة غدصدع عا 
-06 دترصد! .727دمب علد دز طن مإادع مع تر هذ حصن إعطاعد 
«لقوعمة غدصصمع] عا الوطتمعء! علتطصيا غوتحمةءط مدوم 
تقمةلة زعم تتعلسط قناع نععمعم غدمهل نزم 

غ2د5 فتزهلقعوصل غدممع) أكانامقدعم رمواعء1 
-دمعغ تل دلمترعط 15 أله! مردناء5 ناخأهئز يوتزصاغج1106161 
عا توعم صقل #تإمطهمعهل مكلنتط وضهئز متها غهم 
.لأ دتزصتمجوعصا غقصصرة؟ تمل صتها طمترعهل 

قمتقاءد دكاتم علتضسن عمتمعط وممسوعمر 
تاها طسانام دمل مرفصعع صل طصعم أعقط غدصحع 
بالنطهل طتطعا امسطفاعوم56 ننهغة له غملقطد 
تل مقط غوصصة ممنداءك «لابصضعط مقدمولطعا 
«صه طملقمع! مسقدكوتطع؟! مقط ادع 2طع5 ,نكأ غ2 تزحتاع) 
نقصدى تل تنعط علد 

م عطقز تاذل عوصطاعة كانكممعمم ,مد«ناع1 
عا علناكقتط ناغل أقط مدعنتها ردزدك قتزسمتلنتهع01 طهر 
-506 سمعاوصةلع5 .لفوعصة غدمحدةء بملسط دمقلهل 
علدمقط ناهغة ناطذ تأسعمع5 غ2طهع! غد ممع أءلناكهحم 
جسملتط حلهع تناع نامع د26 ماع دزحه رع د عل 002 26د 
8 علنصنا ممدتداتل علهقلة صقل سمسكلدزيعم 
اقطة تتقطة 

تقطكقوع7ء 5 عضصدهائل نار أكهتزك ماعطهدقة 
قصماءك تفلنتصصعط علتطصنا غقته صمدومعل غداقطة 
غومحمعء ععا القطصوع! ممؤمعل ,طبامعم أتتقط عفصحمع. 
سعط ,قاع لفععدة غومصعء بطتدلز يوكزلهععصل 
ننهاة متلنتم عصدتر عصوعه دلهمع!. تسناملقم 
زم عل10) ,قزمم قسصهله ززعم لفعدع0 ناعة"-نا8ة 
عل803 بنطاوعرءة طمعة عا بازتدعط علدنا متسر 


-267-271 .تلطا 1.ائز بزمممطس لقاع مؤجرمصري 1140 


.600-605:تأد/1.1از “ممصن له ووو 1141 














4ل18808| :1 ممويعع 






.905/707 علعدز 

لهك جهل2 20 امغر :دن ادسدئسدممء 5م11[ .17 
-ونامفط 01 212ل غدتكعلقلم سممصو اد زعم تتدل متزم 
.513196 سمعلف وص تمصع زعام علبكصت مر 
-ماعنزصعدم عاتقصن مععاطازة018 بدعيز نذنوء8 
«مدمقطتل متولفز هذ لاز مترط هلفط تقدصام 
3 صساملءاوعم غملقطى متمطعموومعم 3ترصصم1ز 
١‏ .نما ولإمصهم ل لمتزعع! تمولهل طدلهد 

1 -206 علنقصه غوتتضغط قدكيام عدورمعد مكازز ,18 
عط هذ لقاعغعة متزمعدلقطك مم لقتضناممرعيرم 
«الاموصرع تزصعمم طنزه؟ 12 ماهم هكمب غهتم 
تايط ملدمعع! الوطصعء! دمععة! بوتزسدرمف ةر 
.2521 

-56 لسكلمامم غمتمععط لمكيدم وسدرمعد مززر ,19 
-قط موعانط تع ترعحم علهل هذ مهل علملكيام درى. 
لقعم طورعهل ديه أل ,نطمعع مع بعلدي وم 
(قسهلقلعم تل نلهغة رومدععم طمرعمل أل نيام 
طازه ذا كلهم تسسطومعم»عط عله80 عمدو 
نط ممعمه! فتزدغقلهطك سمكلهم” امع زمعمر 
قلطعلوط نعم وصقتر مقمهلدعم تترمعمدا 
فزمة20 مفوصعل 50213 "تقطدقوع دعجم عأتخصنت 
لناعلنتاصتعط عابخصن عقت 

دنال عنمل طتاعل فلم حمرعط غهته لكيام 15ز8 .20 
«عصر طتزهتةا 12 مكلهصر بتطلفمة؟ غقاهطاك خلهء! طاناانام 
:512126 تنهع 2 كنا ماع زر 

ملق لم2 رمتز 013 مم0 باع 212 2دنام مز[ .21 
-3ا21 تقل مزأكلتتمصتيعط عأنغصن غمتمععط طهاع؟ 
لتااعفط طهكانهغة غواهاد دترحديقطعمو كل طموعء 
-36لة51 تلهج مضع تزمعدم طأزد وذ مملفصر 
-20 5212 تسه أ نام تداع تزحاع صر بهجاع م1 .قزم 
لمأمععط تتفكلة علة60 وعلهجم لوكة ستصليط د[ 
صمل مفومعل تتإملدكة تستعلتط تقل طدق 
-6! ممعلتعلقاعحه تترمطعامط صمكلة ممنودعع]ا 
اننال سقط جل ناتص 


8 16116826 15ئهلا 4هل8ا5 أامعع1 519 .1 
لقصو اوزيوم 
حصعم تمقتقل صمعلكماء زتل طواع] يدتإسص ب إعطع5 
قطهئز خداقطد-ةلهطك تأارموع م52 عممادع) ممعقطقط 
هزه كمكلقدك" 523 كله تمذ تلمكا صمل غوبيمارع 
طهلة25 عوسعغمع؛ طنوة تلطه غدمدلمعء معدم ملمعم 
كل 





"لالدكتاتط عمهزمء5 12 بنذ طفاعغعد غإسطع) 
ذأ ومتطهط ممأمدمع! دترسمدالة عل602 فرعيف[ 
بمتفعطل لبطمعتطلهة ملعا اقدكتم ومهرمعد 
-آل وصهئز غملقطد علبقمن سوعط لبطهرتط ممم 
نالة يهب صصق 2 نا م جرع تززع طعا بصن حرق اكتصهط 
«تع تانجعم كبصتقط صقل علقكيم قترصنقافطد 
ج121 عصقز 0208 متزماقط تابمع5 يقزر 
5غقلقطععصط نالها كلانه عضهتز وسهره مومعل 
حصنا صو لكنصقطتك وعلهطم فتوطهاهطد طهومع أل 
3 ب,طقطة5 .ولإصقناصرعد أعضةلنود6 عابط 
-0اعتزمعمم عنصن صواط تزه يطل وذ وترملدية 
علنضصن اعامط علهل4 معلفحم غملقطة صمل محريام 
“67 1/كهول هلق سدومع0 تتزمتعصد ا ناومعممر 
عأنغصنا عمتمصعط علق80 لكيام ومهرمعد مأ[ 
أفلقطه بطعلدنة علنكدمم معلغع)ظ عدطكدوعمعجر 
ملقه سفعطذ لبطوعاطعلمتعط مملة غ539 ناما 
انام لاع زدع م علنطصن. قتزمتعقط موعلط از تق 
غ2 هك سمدم "نا مصرع زازع ده ممع سه رةتإصصع»1131 
-مفعناعلعم مملوصدلع5 .لدكة تتبلسط 20131 
.كقطعط بأ فلص دج 

-غ[هط5 فلمل نهم قدكنهم ومورمعد مزل 
ناهأ 07(كهن غمتصععط طقلنة دز طمعلهمة يوتزر 
-طدورعة أل غدوسلتعة تضقط هأ معلأل .مسلفط 
عانطهنا سواط ازة0110 همه ملؤدعهلقطد طمومع 
-56 فلإصة20 فصعمه! بولإقتصق)[12"انام ع زوع تر 
-526 علأنغتلنا اتإصلق[كتتتقطوتء10 وصقتز لكقناد 
لمم 03هم غدلهطك تقر نام تمعتزم 
مسلط مسععه!ا صمكلقتسمء ستل كنضقط تصذ وهل 
.3531 

-لق12111288 521182[3 تقدكنادم عمدرمعد وعلاز 
«تعم ململ تتإمصدتهوطع5 ننقغد غولقطد مم[ 
-203 تضق 702ناتع د تامعدعل بطاتهز رمحمق] 2[ 
ملقم وأطقط تلإسبدعلة؟ دوقضلط صدكواج قزم 
تلق[713 انام لع نزماع2 علنغمن . سمكاطتزووزل دز 
-21323 زوع م هع مع ل سمكلة تددم صسالط ,وتؤدت 511313 
-غط مفقدع0 ممعيهكا بمكلصيهطتل ومقئز د 
3 اهعم مدومعل غمتى[وطعط طداء هأ بتع 
.نقتره طواع5 202 مضه دزمومع5 وزمعهد غ2 21ر5 
مقكلة تتزممدط هلدعم طدومع 1ل لماع رمم 
تقل بإممتصدمعهم اأتتعمعة غوزوعلقدم غدسطعرعط 
عط 013 غدملمعع تل الدطمرععا علتطسن عمتصمعم 
انهل عمدعنها تتزإماموودة غدصمع مهل 03ج 


2 118آز احفاذا نزيواع 
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13 


14 


15 


16. 








2 1112[ أخخآا؟1 210111 


-216 بمتااصذا! بمفممله زعم بمقلفل علداغتاتم عصهبر 
مانا زمدعلع م متقادل غدمملمعم دلعطعءط مكاعر 
بسط! مصععهط ,طععمام طفصصيد غه1[هطدى 5212 
ةداتق الدع ع ستمعدده منذًا عصدبزغدطقطدد صدل عدصرل] 
ماع قتزتانه الولعم مل 221ز5 سمدم متقامء تعد 
.2 زتقع لتنا زطدمتا 0 لتتاكناز 312 آنا 03201385 

-قط-كغتلقط ط3ل202 متسمتعم ,واعععمر [ألوط 
تناز20 م تدغ جرع دمعاغ د طعتزمع م دز مسناحطنا 0155 
تلفصصيد غفلقطد موعلفصدى ةاعم علداأنم متدععو 
ممذتز قطسطط غ2 لفطك وسمادع] 12035 دعن[ ,طغو برو 
-كابءلقمع مم غههد تكد طد لله لمع طعله صدعليه0112 
عع[ طاناطناى ((قتنتتناك 121824 دنال بتمعلاع 81 مامع! سما 
غقطمةة تتقطة غ22 دوعصتط! نبال غدطقطةك تدم ه01 
دااع 015 8 دهز دتزتمصتد! كأتلقط-ئغ201! متام دمدولط 
,(و7ناى طاوغألا وتانتصعم قعدم طعاه صكا 

-3!ك مسفعضعل مععلاعه اد صدعرعج: ,دسلعء! لتتلدط 
كلفاغنهد مجدععد زوأكره: طقصصسك غواقطىد1 

سقلهل غدمدل<6) عصدتز 201 دصماعد 50 
بةغةل7عط هآ رتقدسنا مطل تيمل (اتذمقى طمغعطا ميل 


رع مفاسه مرجم 
صَحَبْتٌ الثبيّ 3 3 ل يسبّح -أي يتنفل 
في الشمر 
نعلة مهل ,حلدد تطذ]! تلقتمء طعت عمتعد بملق”" 
غ113 صهانط لقاعم سسحتاعط غمطتاعهم طقحدعم علهقل6 


"بمقصةلولععم تمقادل فتصداءد (ملترمه طفصصيد 
رملة1 غدتزّةل1 مدلوط 


صَحِبْتُ رَسُولَ الله و وَكانَ يريدُ في السَمَرِ 
رَكمَين َأبَا كر وَعْعَرَ وَعْثْمَانَ كذَلك 


530 طهلات انكقم 62611311 عسصتء5 تعلق" 

غمفعله؟ طفطستفصعم لقعم عل602 مدتاعط مول 
63 لأأوء8 .3زْد5 ننطلضمع عملت" دنال صل غ212طد 
]1 تقس[ "لسقدمعانا سمل رتحدصتا رتمكلد8 نطف 
«نكلفاعخط تدك أطد]! 2زْ52 دسنكأعصس]/1” رتمخرع ماعط 
11 5لانامع طنام 45غ2 كل طاغونااه” غ12هط5 مها 
بقنع1)25 .قنزمةطتاعدم علدلة6 عفنا نصط1 صول 











الفصهعا :1 مدلهمة 


112111 سمل المصد1] امطعمد غبسمع181 
-03 غ522 متزاطةاهط غدبووع امع وسدئز «قددن81 
ذل تتزص ل ممعع عدم منضقط معلقدت تتفسدلدعم نمدا 
ديك غمملد دتل علمتزصةطاء5 مماعصعمه متز1نا هم رع 
3م2132230.512 ززعم ذل معلناعء! داع 1جع] غ532 رع مرعء5 
ترهاع 0 2م22 مرطدعة ذل 21300 اد قرع انع مصقز 
عم تمفلفل غ522 تتزصسصدعع صعط غدترفل هذ وكلهمر 
لمعه ,قناع ة)1 .غ213 غدمصدة مومعل مقصهلدز 
« هدمع دع د صدل للمطبجعط مكل 10216 معام ماع01 

صكعلدصدكععل2اعصمه علنطصن لقص عم أمتاوعد قزر 


43 الو طحصدة] صمل نقدتزك طمطمهد ادع 11 
ممقاع2262 غدمجمعغ لل غدجوعامع عصدير غملقطة 
مهلم علتهط ه214 غوصدء مدعدعل تأصدع تل غدم دل 
.مقاع مهعم عله رمع5ع5 غدم تمع لل بلقا تفده اج زيعم 
لناطرع! نطدد طمادد طملهل2 "تعطعمب غفلقطاد ,ممععة 1 
عققائط غدمهل قلقم مممفلدزعم تسحلهك مقطقل. 
غتليطا بضدمعد ت#أرعمعد طوطعد قتزصعسهائط! مهودع 
مهكاممغء )تل طماء؟ ممععفا بدعناز قط دمت دطتقاءد 
-0اع ج50 مفومعك وتودصطه دز ومدوومة مسمحلدل 
لفطك ,تند أن ناامع؟! غداقطه غدمكله” مهعلةصصيام 
دلق مدومعل أغصدعتل صقصةلة ززعم حصه لهل غهترع 1ع 
-دة ذل مععاناط معداز تتمصقلة زعم تل غهدد "بم زكمهولل 
-3م عصضفئز غومقلدعم ط303[3 تطز ردت أتسصجعط غهم 
غفلقطه بفقمععة؟! .ثقدتزك طقطخقتم تسذلهل كداءز قصنا 
مقصقلةزتعم سقلهل صعكالطتزووتل متريمهط “هضدمو 
5200 نم88 لالل21 *1أ3كناتت فتزعلةلضعط هلهم 

.طقطع5 ؤئ21 20 
-معم 13ل 222152 يدكزة5د تتفوصةلههم متقاة2 
الللكياا/! ونقتدمةء5 تقل ومقطصساءد 5مغد ذل غدم02 
هأ رذ ألناتتاع؟1 .ةلإلصد 52 طه[53 اأطتتهومعم: اعامط 
ذكلط عومتلدم وممصم 2 عصهتز تقنادع 5 تتزددذ تضرع 

.78( قتصقعة تسقطتاء تسعجم 


اهزع 001قأة0 1قثلتانا5 50818-51181364 .8 
خلطة معدم 44" رطق [ة 7262182 اللند تدا متهدر1 
عانكسن ممععن زسمتل وختطقط غمتلدمءد طقاءعئ طأوة؟ 
7227/07 لأقمصيد غملقطئغهلقطد معكلفصدكعلةا6 


«اتمنرك روه جهل ,1 تتصصلط بط سورة #توت لاه ساثجر موس ٠ه‏ ,110,مسلحط/ 1 لاز ,طم مطبا-اه 2 7خصطط ,طم هلع -له برؤو عه كط ,405 مسلط /1.لتز شه و0 لمطعوم 1142 


-282 .سلطا 2لئز ترص ط هبط ة-اه صهل 263.صتلط/ 1.ائز بزممغ طب 14-له رنم(وسلة 


+263 سا1 الز ,تلاط مف لك يي 
11 


.219 تسلط/ 3 لئز ممم طاسة اسزبرور 1144 














القمقه! 1 مملهمع 


عومو0تع؟ «اططمة “عتهر كسمل األهل سباصدلة 

,3 أ]كناة! مهل اتقطلي8 بطتطقطك طوغكناظ مسل تسداخل ‏ 

يقتصقااعم 015ل13]! .3ن تقدطلا نصطا صمل عممف تدل 
,035ه أنتهل نطتوو 


كان رَسُولُ الله ذا َل قبل أن يع ميل 
ظوواد السّمْسٌ أَخرَ الظَهْرَ إلى وَقت الَضْر ثُمْ 
0 قَإِنْ ل ير 
صَلى الطهن نَم ركب 


-فلد زعم 101111 دك طهالنانكمع ملزز" 
عمد عا مهلمع 21381371 تاساعطع5 مهم 
اط "تناطنا2[1 )11813ك طه ول أطعاهعمع 0 ,55ةد باجتاعط 
-128ى طفكلة ,ةك نندتاعط رنطأ طقاءغع5 نماكم بطعله؟ 
بأهاهط؟ دبالع)! ع 7تناطهمم 2 نهل "تمتمعطع5 لدع 
لقاع تتقطمك هته مكلاز رسناحصدا! تتفطعة مدل اتالطتاطة 
نختاعطا ملقم غفبدط عل ودملصمء تبلتتطدكق طتطعل 
«ناصععا بحتقط تابطم غداهطاد سال طتطع! مكل ,لهك 
”انا 1111101882118 0و لل 

نز .هذا 034لا منحرط] أعدل كأتلقط مساوم ج560 
-قدعع! دمع طعط طعله عصمام تمكصتمتل هذ معلنعا 
مقلوتعط منولهل تلمهكاء؟ غدعصددمع؟ ذا مدل متإضدط 
مع مسئط طتتاعدل/! غد[قطد بطعلديةا ادمع تلمع أهم 22د 
-نتترععا فحمها عل1102 نتسصة عليقن تل دوعم ومقلتط 
-1062 الها #مغسعطع5 للفوعصلو “نوحصلا بحصط1 رموتل 
:502131 أد5ل] .دتزهعهئزدا صمل اتطعدصرغ213طد 'عتجمزر 
الإصةع نفنااءء! ملدمع؟! متطمغترءطتمعم عقدمتا سسسط] 
صمعاتملة [عطط للمصتعم هوناز “تدك هاا اكه وبحطقط 
رول زمعط عالوة هلمعا هسرد عمدئز اهطا 

-56 20311 نووم “تمر تتهل 1ألهل تناص ه80 
.1:3 202'نا! قل طتطقطة عتلقط طقسط 





أن ال يل كانَ في عَزوَة بوك دا امحل بَغْدَ 
الْمَغْبَ عَجلَ العشَاءَ قصَّلأهَا مَعَ الْمَعْبِ 


منهادل 203ئء6 تدك أطداطة واناعط وتحتطد8” 


,مسلط / 2 انز مم01 01١‏ [روومر ,104 مصسلطط/ 1لئز ,طم سف عله كله ,271 تسصلط/ 1ملئز زمه ةله بواج وب14 ,368.صولح/1.افز تلطه 1-/6 ل(رمبرك بردم 


دانم مملتدردبتعذ! _طمزدا؟ سمطا تاصبمع! متتفهط ناطة للممصدز طعان مومتاعد تمهلهل مصسدد جم لعد ,نص تكرعمعد عل ها مهمع ل انطو 7ق 118 


2 110]( أخفاذ] 18ماع 


لقسيم أل 7227/7 طقصصتد غدلقطد سدعلهمدى[2[ء د 
-2026 .5334 لندتاعط دعناز صاءلوتتناطم صل علتهط طتطعل 
تدعداءد بمعلدية؟ ددزع عط تتقلدل تتإدصم ادمع ل 
"صو الهوعومةغتل طعامط نط1 لقط دعتطوط مفغمع متعم 
345 !رمه لهأ دع ع2 قهمد1! طقطجهمم متمارع درعة 
«أقاقطد صهادمتهاعم طعلمط «لدكتاتط عستترمء5 
مسمتهل ملدعط ذا فلاز طعوضمم طقصصياد غواقطد 
-156ع 50388 2210 بوصفمةءغ حقل طقحصة أكتلصم]! 
تصولقل مكلتز بأمداع موعلة مممصقئلزم مومعل غقطم 
-0ا3ج2 بذتتقطقط أعهل أعدا صذل تتهاتملدغع! أوتلصمها 
علداعتم طدديا علهل8 ملقم مذتدزرعط عدهقلع5 ريام 
بطتلامعغ عصدتزغدم هلدعم طهلة20 نمآ .دترمصفلهصةد 


51184147 هنا 41/7/4184 101/6 11/6688 .2 
1ك كااناناهم176:18 هل/0121)0101قا215 .8 

6 ورج ] طقطمهام صتهاءد يدحسمهقلن كمغتره:زة1814 
غدلقطك فتتقغنة عصنطدععدعم مقلطءامطصعم 
طتطع! صملطلة11ل بنذ علتهطا رتقطعة نهل "ننطتاطة 
3م ممعاعتطعلدتل نمه «تطسطة بطعليةة 03هم أفتلكة 
-اقط تاتعمع5 أفتصيال غداهط5 سبامهلق تقطكةق بمعلدي 
6تصعز) مماوصدطموتل معلععع! مطناطة غهلقطاك زم 
وقاصة ,دعتاز بطتوء8 .لدت طتطعا سمعليهلة1 أل صقل 
مم انالناطة010 ذكلط يهنزوز مهل اتتطعهدم غداقطة 
-عوع5 ملععظ فتزممهفصدىئ داعم ممعت (ة1ل باهغة 
وكا -دعن! ومدزصدم مسقصقلة زرعم سمعليكلة اعم عضذتنه 
تصعل89 

عتلاطتاطت ,نط عطباطهعتل قصذئز غة2[1طك 6ه اقطك5 
3م مملتعلةاتل فعلطا ملزكآءطتطعة1ا حمل “قاعق- 
-ده1121ل 15أ8 .تتإممسلع! تتفل كلدل اود طدلدد 
أعمعطتل ملقدم دسممعم غذاقطة بمعلدي هلهم صهكا 
غخداقطك نتكلةةا 03م 503118 ,0001771 '0710هز 09نهار 
بمتاحصة]! .7أطع[مة “10م دتصهط تع طتل وكلقمم جبالع! 
ممعلنملة اعد عله0 همائط عاتدط طتطع! سمعلة مرموعصة 1ل 
أدمصرقل0تعم صمقطتدأاءوععم عمل عنمساع! أمعل 'مجمر 
.قتإصصملتعلةاع 0د عصدعدز تلمعو كود أطولة مهل 
ناقأاءط تتزعكتم عالط طتطع! بطذ 'متصمر مكلتز مقمعنية 1[ 
ةلإضتلق ]ناكلا 511085 .52000 


42 7.تتلط/1 .لاز جبممغ طياب طاو مرررص ور 1145 
1146 
71 تلم 2 لز براصطود لزه 


.(13قتصاط/ قاذز جع مطاف اسابره/1) داتهاة' وممن) 1147 
1148 


-(213.تصلط/ 3 لذز رمم قاسة لساترولا) .هع مدططق حرطا صهل لهذ[ مثط عفدس1! تيدف وتطله 'مسيهز عممامع كاتفط إقباطعد 














1112| خخفا؟] لماع 


لل نااعدم أألمعء5 عتلقط سباصهلة .وتزمعهما 
.قات 'انا دام دنزماقط تتام ع5 غ2 هزد بستملسط ,دقل 


قباط قعقاكرة ' 1161/3/13 51/2181 0ل ه56 .ا 

غ5 

,01720ر30312/8 مسوعاطاء لم ططوع مسوصديج ام دواع 
لاع تطعا تنغ هعاهمء 5 11م مدامسامة د ةلومع عاتهط 
-© غ532 بطتهتز بسمقدلدع؟! دع 02هم دتزصيصهعلطاء [مط 
عناط اع 57 ,1/3و لاع زء5 تقل "تلد قلاط رسمتومعم 
3 1150/0710 للعامط دهناز ,باوصلل صمل بازلدد مهز 
متماء5 .تلاتلهلجبط8 صقل طكضية أل دلمتعط غهدد 
غوجملدعم ملعطععط ماععمم بنطذ ممجلدء! 2ع 
,1013/0710 53112373 غأفتتهتزك أقط مهاج 

«طقطعد 51" رنرهكلهتدودعدم لاتلداة طقطعدا1 
اتقطاكة- عن تالطع لفطك ” م تمزع حم متإصحاء امط طدطاعه 
بطل "«تطامغ بلقغة «نقوعء علتدط ,دروت -طنتطعوهدم محل 
-ع0 'الاصتاتنا! بللقزباط بتتذأعطعمعط بطتهئز مهمع 203 
«عصتم تامعمعد عغللدد ,ترقاعع 08هئز 2دكقنك قدعم 
صقل بطققمعة ذل /770متمعتم بوتزمكتمعزء5 صقل صوده 
-0156 تصذ مققلدع! فناصعك سسهادط ,طهة أله لجسةة 
تاناصنةة26 أكلداللد! بذ علتقط بعدمزردعدم سككاطعل 
صقل لدعم أل “مودعم تلقتعا يمقنامصسعمعم 
للقتطصنك ومع ره بطو تل111:20 

67107 تلع ده تمعلطاعلهط 01 بمقاعععمعط سناهل40 
لاتق ةزعم بطا علتدط ولقاغيامد فتروعهد غداواد 
علفنةز سخلهل هل تغط قصداءد تمغمءطع5 نتهغة هدددل 
غ033 انالقاع بز تتزإمممسدلومعم ه11[ 7كمو 
2261890577 فعداز محعاطاءامطتل معلفخم غبيد! مفعليط 
8 قتقعنه تقل تمسمعمترع! دتزمد30 دسععي] 
-01315 قل غوتكعلمتمععط عل(ه10 قتإصدصهليماداعجم 
.مدتعععمعط معلقلاع! متهم 

وتإصصمطلطء امناتل علتغمن غفمدتزد قل غدصدلم 16‏ 
«أهتعمعط سماوصا مكلمع»! الوم “76جمزر مدعايهلداعدم 
مه 
نطعلقة عاناعدحص) «أءسصتاعئرع طواء مقطه 812‏ .2ه 

مولع عمعط طفعمعغ ذأ نذأ غ532 صقل (تستطسطة 

لس ولمعط عأبغهنا طموعومنه عومدلء5 مدل 
هاعم كانغصن غقأمرعط ومورمعدع5 قنز 0م83 .5 








اتقمقها :1 مومع 


مععابططداعم بندتاعط ععالئز علسطة]' عتقععم فكقلط 


مععلة اجتاعغط وعلهمر تامطعهم طمقاءعه5 مفدة[دزمعم 
بللإمتاعة .قتردذ غدلقطد ممقصدى2[1اعم صمكلن زه معدم 
كمع نذا غواقط5 مهكليملدلعده ,535 لاذتاعط 
4 رطع نر المعمعل 

-هط 8021 دم دلمعمرءط نممو طمطمداطز 
هقط طكدعف تقمقط 2032م لتلقبمع)! '76مرصع مر اع[ 
*7710هر لطاتهئز ,أزقط عأنطصن مممعتطععط ونقتز عصوره 
ةك اللقعومع0 “نقاكة تتفل “تتتطباطة غداهطد رتوم 
لل “نقطفة غللقطد ممععه! أتفصمو1 دتدل نهل صههة 
صهمعلتط غ016 عتدهتز كلدي «مساعاعى مكعايملة1 
عتلمءعوعة عقتصدن1 سععاوصد0تتفسيه لل سايعم هل 
.طففتهدز معدم دلدمع! سمدستطمغتء طدصمعم تدعودطءد 
جدعمم طعامط بطققالد81120 متقاددم 03م ,دعتار 
مدعمع ذتزكا قل طاتطعقمم غدافقطد «نطامغ "رمز 
2 فتزذا فنع مقا ,523 13203 تقل همه بكدد 
-مغتمءطتدعم مارعم عله0 ماه هزم علق منقاهل 
.18 تقتاط 

«داعلقتا وتمتطهما تزع مسبم درط لدحرد1] ملهطا 3/1 
«نال فتوعة5 سكام عع لل طقاءع بنذ غدلقطد بمعلدير 
صهللدععصةتل علتغصب عامط عله0 مكلدجم ولام 
1/6807 لد 3/زمة20 فتاععه! ولزإمقط 

أل عصقئز تععمعد مغهعلرعط .دض ل 'كدلة نط1 
باتتلكطا! سمل تستقطعلت8 طعاه ممعاغدتزةي 


قط إلا لوَشهَد إل صَلاتين تع بن افر 
وَالعَضْرِ ِعَرَقَة وَيَيْنَ نَ الْمَغْوب وَالعشَاءِ بحفع 
-12 ريدتزا!-تت2اء5 تتقطيط 202 عصتتز غ22 تدرعط” 
غ212ط5 سصمكلتعتماعمم طمصحعم علدلا دك تلدااسايد 
.[53غ51213 03ل القناعع؟! رةتزتتن 11721 02م تأجناعما 
تنتطسطة غفلقطد “76ميضعجم لقعم أكدد تندتاء8 
تعناز صمل طكدعف أل 52203 قكللاع! “تقطكة ندل 
.1120211181 ذل بطتهز "بدلزذز ددمل اتتتطيةمم غ213طد 
غ513[3 “7770م رمعتد دزْدد طعاوط بقلزت تدمعماء5 
دع صحكباطع رمعم وسصدتز كغتلقط تتزمهة ممعممهز 


.تاقططاة] خصط] مخععد ببزأومطتيد8 يسلعلدك؟ ,تم تاويحية8 لم مهد[ روترسطاعاه ممعقط مردععصماق هق ولع ةداعف صدة رقناوجة0 ناطق رفمسطة وير 1149 


.([قأط) باتطمطد كاتفهط فنزم مدعو مدومعدم :تلدع فبك) متزسمس عكر 


187 ,185.تصلط/1.لآز,طمطيل د 


(مبره م80 هدق ,82 مسلط ,أمبورةلوة/ له ستصد هسه أه ,268-273 صصلطا/ 1 لاز بمشتطهها-7ه جاجوبركستروه ,87-493 شصلط/ 1 .لاز نطوم فك طعه ميرك و4 51 


167 ,65 1لتصطلط/ 1. لخ ,تمعز 4ا-اه 











ببعمقعا :1 ممتهمع 


ةازسبط كلدي لدكة لهم دتالع! تتطلضة؟ غملقطد صقل 
«طانتعله تل 60216 غ521 عصدره أعدط تنص لط صدط 
أصا لقط غقطع5 عتقتز مهفده أعقط ترقعلعسهلع5 ,ها 
.ممكلطيعلدص 5ل 

ها قالط غبكلم؟ عصدتز وسدرمعدء5 ,مدت لدع 
عألناكة20 قكلقع! 0زقممء0 81غة بومأكتام بموكعصام 
لقم قلزذا بمهغة 131كة تدبالع؟! عصكتزغ2[3طد بعادي 
جلهية 03هم نأ بلعل غ212 د سمعلن زه معدم طع امط و1[ 
ممعم اأناتاناتاع مز للعامط تدا ممعم غداهطد نط 
.نكا طاطع! عصقتز 

طعامما غلعلة5 عتنهتز عضفزه. ,تتزة انام مصاوع 
ناقغة ممعهلمدع! ومقائط غتطلما د حلط “عدممزمعمم 
-403 ,3 لإطاضهعأصقع تنأ "عم طتاع[ بز “67770رصع2 بام 
لفطك بككلةيةا هلهم دتزسمففصدى داعم تعلق نام 
لمعم 

رناز[ 31058 ,1لأ 0125 323ناء ,311 زننا! بقترم تازصداء5 
ررذاعع 28هئز دعقلك تفع لاع دقع تو زباط دعناز ناهاج 
تلدع سفكلة سناصناةة تلدزجع عصقلعد باذ علتهط 
523 4090171 0710 دعجم علنخصب ممعلطعلمطتل معلقصر 
«طاستطققته غقلهطك صهابعلقاءم: عصدتز وصددره أعدط 
نط مقلساط معلذز .لتزكههد أل طمقصدزعط موععد وتووز 
«نااع1 كانطتنا وتهده م21 تمعد مهل 25رعل غ52:82 
5211824 2118ئز 'الأمتنا! مدزباط بنهغة ,قتزصة1جهجمع! مردط 
تتفل عصذتزه تعصطاقطمهعجت غدمهل توعوصتط علمتزموط 
«معم سمعتطءاوطتل علهلة متهم بطممعك تمل ةعمجم 
أناطزتاتيارعءط طواء بغز “تباصصربا! دكااز تلهبعع! "دمر 
عع مالط طاعامط غ021 ,رمواعع 08دئز هعدناء مدعررع 0 
.533 فتتصبط52 513 متإصقط (30[ 

-تاتمتل طقاءعهد غمعطععط طقلند صقزسط معازز 
-كنام6 1ط لأعامط مروغءغ وعلهمر م ت7مرغ51212 تتردتد1 
5602136 سهكا 

علدلتعط رتنا الإكقتط عقهئز غدم02معم سنامهل80 
-108 صقل 35212 تدك مدعمعل نز فرغ2 أقطد وتزم 
8 تتنقهه4 .518136 بذك مرقلعغع5 علانطمنا لقدط 
عام ةلص صبعا أل عمهئز مااماعهد غملقطد عانكمن 
,كدعع! فتتقناد ممومعل تتفمعمر كمه مدل 
-8035 021812 1ل قاعم :ناك مدعمء0 دنالع! ممحح 
11لا القكلنازضقل8 ,13قلئاعل 385 ندل ع(803 ,لاز 
طتعطقهدم غتتقطدك مففصدىئلداعم معاستطامع صعص 
أقدعاء5 طقاءغهة5 غمملهم 882 معتلتا صدومعل 
-118أ235: طأهحاكيت ع؟! عمدآلام 058208 قناطاع5 ,51313 
ذل أعذ! طقصصنك غملقطك سعكلنهلد[ 2 فصضهة عسأكهدم 





2 12]]( أخنفاذا اكلماء 


طدوعمذه مهك مقطعة بنعلدينا عاتاكممم مساعطعده 
حقخط تتزمسحمعطع] طماعغع5 غمطه كا عابغصنا 
- سعط عأنغخصب غدتصرعط بذ مده مكلذ[ قطة] 
م38 تتإضعم تسنودعم دمساعطعة غقطدر 
ممكلملداعمه صسملطء[مطععم 1ل متإصقط 12 هلهم 
عتطكلدعودعم طتزدت مهل دزةك "تناطسطة غوتهطه 
لمعلة80؟ 303 «الكقتم فدععهء! مقطكة غملقطك ممع[ 
علداعم ممقلهل صككلن زدتعص 15 ذالط يسباصسيولز 
-طاء[مطعء مل نطذ متقده مقطكة غدأهقطد تققارةد 
.صوكا 
غقطة 1 تاولععط عايكمن غقامريعط ومدرمعوء5 ملز[ 
ممساعطعد صمل تعفطة512 متتدمعت تسنعصعم طواعنءد 
ناطسطي غماقطد مملمتماعهم دز مكلقتم صستدمعطمع) 
صععادملداعمم مهاهل طتاأصعهم صمل دترمتععلد 038هم 
-2ى لداع م سفكتن زقحم تل دذلط اهمد مكلت نقطكة غ5!813 
أدمصة5 تلهكا لهستل منامسمقغة وتزإتتصققم 
طه "داع سعط عاديا طهعوصاك بطعاديير 
ناتقلز بللاطناطة تتعلهتة؟ علناكقم طفلتة هلال 
-نملداعم طتكقته ذا صمل مقطهغ هد وتزماءمتاعورع؟ 
علنامن غمتصيعط هذ معائز عمطتاتل ,صفصهلدزعم مهحز 
أتقطظة]512 تلؤقع اللتناولاء10 بمعلدا 2032م طدععضاد 
صمعلتظلدع صعمم ولط دز ملقم متزصدص باع طع5 باهأة 
-06 فتإصصق لوص طتوو دعجم صقل عبتطسططة غماقطد 
مقطا[ بالناميدا! “01 وجوععو تنقطكة غفلقطد مقعم 
لتإتحصةمعطتزعة طداءغعد طفععصتك علنطصن عوتمعيعط و[ 
أقلقط5 قسل “770مزصعدم مكلط ذأ ملقم تتمطماقمر 
"ننالناطت غ51212 306318 ,لااتاناطد 02تدز مرهعع5 
عتنتطسطة غفاقطد سمسمايهلقاءت مفعرعل بطتهلا مقاكة 
لمكلتملداعم سدتلاممع! تسطسطع بمعلدية تله 01 
طتقطكة غقاهطد تطعلدتةا لدتحكة 02هم تقطكة غهلقطاد 
«تامعمم قتزكا سمل طاتتطعقحم غقلخطد صتاحرقلةق 
فتزسقط تصأ ععمع5 هد عومهئز [تهغع0 دستحاسط كلنا 
مقطمغهمم مترزمسممعطمع وسنطقط لرمتمغق مدومع 0 
عط الععرع وترصاقط أأتعمع5 سمستعلن 205 زدعمر 
لاع تقل 'تناطتاطك 511313 بعلدتها علناغدنا مقط مهجم 
بتتقطهغههم تتلإمسفمعطمع تععمعد عدزة؟1 وتإضلط 
قلقت تالت دعأرعم ديك بتمعلدييد لديكة وسفلعده 
288111 فتإاع 11 ملاع 1013 تع ع5 
ناماه غنااعم غ521 اتعرع5 ,521 روتإصغبءلاكرع8 
'متصدز مععلتعلداعم صععلطءامط01 ككلهمد دتإصصلة1 
غدلقطك ممكلبه1ة121 عتسهرمعدع5 تاتقكز ,2210 لإإتتتاطة 
لتإسععلدي تلاج هلهم لويد طتطعا عدرهتز مطلصدة 











2 لاا لفاك ريما 


أل 55203 0308ه5 عمقلا عغومتطعاععد علنالملرعم 
طكتلدلجدة8 سمل كيم 

للقعجط ماع عم 2ك ',ز هزد طامتاعهده غتحسمع 1311 
ةط غ532 02م غفلقطد “رمعم مكعاطعامط 
2ن صدل طلكهتية أل أزقط مهل بتنختتاط بتاذاع 
.533 

زط طقطعد فمععها “عمزمعدم ستامدلمق 
غ2م02 دعم غ نان سعمم مهد ستئه 1ل معقتهء ج2هل ,نازادد 
-©5 قتزصهمجعلاطء لم ط سرعم لهقلد20 كداعز عدالدم عتدو 
أو اقطه صدعلبعلداءج عطدتز عصدتره أعدط لوم دعى 
تعقل طسهز عصدئز 0تزكهم ذل طمفصولعط وروععد 
-ع اع مرعتيه! غعلدد وعلط ولل دمعتق! رمتزسطفتصتار 
تاناطزقلق .ن16 ل أزكقحص عا تتقلد ززعط متطماء 5 حند تباط هدر 
-3ا20 61قتزذ متقحطا ينستقط عتتذئز غ2م02تاعم تانقاج. 
-2! ممععق! يموزسط 0ج هلاععع! تلمع “عترمزر عصمم 
لع دمل هلدع 01 اننا اأتلناك سمط متزمهمر 
ذل دواط غفلقطد سمفمدعكلداعم دوعوصتطعد قنصةا وعلط 
.125عز وصقتز 1نا02نا 20373 د رصم وتإسبطعلةيا “نهدن 

تتقطعاهطاحصعم عمهغمة ماعمعم اناهن مسامهلم 
سولق غدمدلتء] وصهئز كتلفط باتهتز «رثلوم “عررمز 
,3 كقططمق نمصط] عمل بطتطقط5 طوغل! ويل 


. بو . 0 . 
صَلَى نا رَسُولُ اله باْمديئة ار وَلْعَضرَ 
وَالمَغْربٌ وَالعسَاءٌ جَميعًا 
تمتها تنمس تع تعمد للقطعم ,ندد طذلان انكمم“ 
«طاأتطم 2023 تناز تدع دع عط عط تتقطاوة- "تتتطتاط7 511218 
"طقصنل1/]2 أل ملدععط نكلو ع5 تفومع نوعط وتزوز 
10316) نذأ بحاعلهلال؟” بلاقكلط 2ط نهنع دز مستاكه81 تسهمدمر1 
".وتم أفصعط عضدلة5 متنامسقغج غتعلهغ 5ه 203 
1 ناتنطا ,60901771 “776هثر قز ملاع [هطلل غمعوزة 
اق 03م :ه531 للسكعاصمء نع نعط معللقع! مدزسط 
421 5120021 تناكل كنلزع نط مدزساط صل م تتمخرعم 
زتتةجزء5 كتتتقط نكل مهزن!! بمبتلع؟! غ51213 بعلم 
1ل كنأ ناطاع] 3[أط دقع تع نز 01216 لالاتططةت ينك 

نطت كيدل 

قتتتدكتزعط “7120م رتل دكتط "تقطاكة غ55212 
“0710 مفعدع0 قلاط دتزصة30 هكاناع؟1 غه رن[ 51212 
النااناط 61016 نكأ اتقلتئط طنامأكلدعهة ,نومع 
عباط طوطأمطعا ممععم! عمدكعصد عط لدطغمط]! غ522 
فاق غ51312 تتدل سدتعدط دكا 








مم66 1 مملعم8 


-متعلسط بطذ غ522 لقسصيك غ13[هطك مدعرق! ,ل أزكق تر 
غذلقط5 302 60216 ,تطتوعط تدومعط .طن تفص متزحر 
غتاهطه طقاءغع5 ل أزكدجم ذل سكعليه21 051 عصذتز طقمصيد 
تتزصعسمقائط تدمصسدد عطته غ55213 تبامتتماج 'عتررور 
تفط علنقن تل مععدر 

طفصصناك غم اهناك دكا هلماعم دعي ز طاع امط 11021 
غ2[13ط5 رمتااصةا! “م «معزتل عمدتز غملقطك مبل دمقغصج 
عل602 صقل طتعلقم تتإصقط وتزستمسلياط لفسيد 
رتمقغع! “0ت7عر )51312 دتإصطدد طدوعء2 12621 الومصدد 
-ع طعله سمعايه[دائل تاعلوط علفل6 تمذ “متممرغ هلقطد 
صحل غتلة5 ومملء5 هذ سباملكاوعمر لأزكهده قمعمة) 
8 قعناز مغ ,2135[10 عع[ “تقتناععا عأنقتن غأليد 
ساق سمعلد غدعلم علقل 6 وصدئز مغتصديير 

غوتقطه ممابماداعم طعامط علهل6 ,دعتاز مكتوء8 
غدتقطد صف لعلداعم وصتتز مده أوقط تجا '0مر 
-عص ذا مكعلتز الهبعع؟! ,لأزكقطر سدلهل تل سموأعتلمعةه 
صول طفصسيك ل لالتصعم عمهتز مداع متقصا ممقصص 
“723/6726 تاعامط 1 ماهم تتتسطفسيت عا ممذانام 
*0720د72 علنطصن عغمتصعط ملها ,استفمعد غفاهطد 
كان لنالع! ممعرقع! دبوتاقاء5 تصقصة تلد زدعجم صقل 
.طلمقصم عط أتتعمع؟5 ملإصمة 

غدلقطة مه اتعلداعمم غهته علبغمن سوكاكتختقطلط 
حصنا عغقتصععط رعرع قدمو عم غملقطد هلهم 'عتجمر 
.تقح تله زصعجم علدة 

أزقط امتكنتهم لخم غدتقطء 'متمتصعدم مناصقلق 
.قصقلن صمغملدمعوع! غباساصعطم بلأقصصند طذلة20 
-126 علنغصن أزقط طاممتصدز دلهبرعء! ضمعلطةسسكتط 
ممع تنقطاكمة ضفل ختنتطسطم غداقطد متتقاصة 'عترمر 
غةمطوعغع؟5 علنالن لضعم 13 عاتقط ,تلدكدكة لل 01و 
علأكق صقم طورع 0265-03 علنالنلمعم طواأسمعة 
+3طلاء6 ناقغة بطة 1 [202د14 رقمتكظة أخرعمعد ,تزهط 
-ظنا فعتاز سطلطفصصسكتل ,تنأ عمأمسدكلط ,وتإمسلها 
0001م تلتواء5 علنتاهنا تزه كدوم تعجم عليه 
“اكه علقختهز مملباط مترص ل مضصدز سساصللدعتم رطه هرق 

علناتنا أزقط طمدتصدز تعدط دعناز مسمعلطمسصصيكتط 
“تمر ممودعل دتركا-طاضطوقته غفاقطد سحكايه[ةاعط 
صمعلاطقصصبك اك عستم مسككل0ط .طتلهلجهسا/! تل “طلم 
متداء5 علتقصن ذتروز عملقطة عقطكموعدعمم عاغميا 
-معصه بطةل202 متبصطه 20 .14120211151 ان لسعم 
دناماع؟ أ528 تلإاتتتبعلتاط طقتطاطتاك نال عغدتلقطة 'مرمز 
متداءع علتتيا كنكنط]! “بطعمن عصمله؟ ,تزقط طمممردز 


.271-75.ستتحا1.لأز,زعمة فاه برام طوسكة سه ,104.مولط/ 1-لآز ,ه0242 «بة3-اه ,253-269 بتطلطال4 .لاز وروم زر 1152 








القمقها :1 مدلهمع 


غمعوترة مفليه[ةاعم عله60 ممعيه! أمغوط تبط 
الإهمسلع! غدلقطك مأقته متعليض. تنامساماج 
6 22ه/زى 3تزلمعصوائط ,رطقطع5 .لمغدط غتملا 
غ5313 113201 ,13 ةاعم 115قئز أعدل أعلتتموعتم 
بللقصسناك غملقطك تدعدطءد برمعع135ل دملع! 
معط طهتز غدم 02 هعم غنا "نالع لم 

1021© 2م062 مدن ربترعط بطتهتز رعصداط م تدكرءع8 
-عل 'م«وزتل عصدئز غ2 اهطد 3ل تتتعغحد طدكتمتل 
“1011707710 م3332[ .208 زتلهم عط هكز 1822121216 
اعمع5 بزل أقاهطد هسل سصعكلتلد زمعم غدلقطاد 
-لوع! متزمقل3 لموائيمهطت0 214 غداقطك تدده 
سقلفل غمملة 2142 عمعد ادعصباطسهم 
51312 هنال دجقغصة طمعتصتل علهل 83 دطتهئز ,512130 
مععلطعاهط لل عل602 همومتهدعجطع5 غباطعوع) 
قلق غممعلةء معقغصة صكعلطودكتارمعم علنطمت 
طاعاه طاووتص أل بضاغ هلقطك قبل مكلت[ غداقطد بهد 
علتقط :خنا02نا صنامكاقع12 1138م عضهرز علدمدز 
*776مرغة لق طة 021 لمععطام منهج همن! نط 
-1628 علنطمه طتزديي مهل لمخدط 201 زمعدم نمز 
-56 عصقئز 21 02هم ملع غدلقطة صملعتطعلج 
*07710 تلع قط علتاضنا عفعهئزد ملاععهء! روتزمكتضقط 
مدممع0 طوكتمتل مكلتز بمسمهداظ8 .وسمدائط طواء؟ 
بأ لقطة ممكلة تزه حله دعجم تهمصسردى 60216 ماع تاد 
ناقغة بلقطصتة! ردقه طعله طدكام لل ترعمعد 
قل تنماهل غدحدلمع) عصذتر عرعمعد أعنكعط 
بللقصدكلا تقل طتطقطاك طهنك! 


أن النبيّ ين لَمَا جَمَعٌ بَِمرَة أقَامَ للصّلاة 
0000 
“07770 زصعج5 حدك أطذلة ولعع)! وتنتاد8”“ 
-26 ,1[ةاتطدا! طدععدل تل ملدععط غهدد غ5113[13 
قط أل لقتصدو1 كاعهة250تسسومع م تاهتاً 
“غ50213 دنال 
غ3مق0 نكل جلدكتصعم علهتهز وتإموديةزمةط 
80081 قتععه! بتمدمدتطعط غدبوع! اتتطوعع 011 
-ناهغ3 غ13هئزك 301[ دتاكتاحل! سمدبطجدعغغع! 202 
انام 
عامط تمستصحمة نزم عط عتندتز مره أعود8 
حلام الاتناطعمم يه7جمر غدلقطك موعلتهاداعدم 
عصدره تتتصاقط تعمعد متمصعط وسدتز غدمهل. 
قلئط ومدومعحم عل02ل6 ملهجم نتطلتصحعط وصهع 





122 اخنفاذا 10111 


سماد ساطكهم مدر غدم02جعم ستاصدلة 
-طعامطعم معدم عله طلقتهلد تلقديزك طمطمددر 
لم31 بتنتاصصصط! طقطعد مرععقا "تعر غملقطة مدعا 
كأتلقط مو اتتهكدلترعغط غل[2د صقل ,مهاعم 1353112ا5 
طعامط علهل8 مهل غقتقطك بعلدهت علدت ومهامع 
5ءز عصدتز ئلع دتزمة30 تأدبءع! تدترتصدجهمةاعتط 
.تدقع لطاع اطع م سرعمم 

غأعلة5 58أ1ع2210< عسدعد بادك أطداة رطوطء5 
-عتزصع0 عللدتز 120165 208 طقمععم علقم متاصخم 
طوطءد ممعتتهء! غدلقطد 'ع مصعم بدتاعغط مككلغيط 
.قاع ز ودوعهة؟ وتزم 531 

طاقمع! عصدلهء5 عصدتز عصذتزه ,نذأ عنام تصوولط 
صقل تلمعاءعد طتادز دتزمطقصيت عصملء5 متزدزئ ألما 
-مردعم سملطةءامطععم لل علهلق 15ل ملمجم لتأزفقجم 
بالوعط أباطعوع) سصعغتلنوع! متإص202 صمومعل 710 
ادك عصهلء5 عصهئز وصعتره متزصاقط انام 

0017م “6«وزضعمد عانكصت صصكلطةصصتكلم 
طقععة تل ملمتعط عاناع! أزقط طففقصدز علتطصن 
تاتعمع5 بطهكاله لجسا تل ملعا “تامع "تمر مهل 
.علتلد]/! غدمقل0معم 

طقطعد ممععها! غفاقطو '776عرمعم صتاصهلم 
-م صمل «تووم مملطءامطاءوء مأل مكلهدم مدت عومعط 
قز تاتعمع5 عالةزصدم دتإمصفصة لدعم فككلاز مقعم 
05/17 مختنطة مسحلهل غهم ه160 


عظنا لفط تقد هته تزممع حم 1 متزد طامطعدا3 
امعان 
ممم ع لبط نا نا غ212 مطتهيز ,77 مااع نولل .1 
-ماعم غ3 لقطو أهلستمرعم ملعا «ألوم “دهز 
-نملداعم طقليك معلععء! مواطعاهطتل صقل فخط 
لاقم عهدتز غدمدلتاعم نا لاضع بولإصمها 
.تتقلدك صق اقعيكمعم طدلكيك صباصكلدعتر ركواعز 
علط تمعمع0 أ[ نمال كنضتقط تطتديز ,طنامع 1‏ .2 
601 .فتزتاناك» !82 كألا 1135 2118[ 2102 "زء م 
-2160 كتصقط ”عتمم زر غلقطد معكلنه لوا عمقيرز 
غفاقطك نتتقط فتسوععم غملقطك طمعلن أسطد0 
علتفصه ط202[3 غذ[قطد بععلديا ممعدم! ردتالعا 
وتتصوط مبالع؟! غدلقطد عقدلع5 03ئة زعم غ511313 
نال عنقا .قاتمعم عمدتز أعدل غبملتعمعمر 
معلذز .فدملاتل عمدئز مولن انتطهلمعم طهاكيمصهط 
ممعدعل "عتممزر غدتقطد تاناعم عجرمعدع5 
-قاعع الل صوالفتمع؟! ستسمه ممعم أقأهطه 











2 ملهااز أخخاذا 11ي10؟ 


-113 تقل كنطانامع] مكاأ[ .قبلع؟! غدلدتاد تطعادي 
ناتهز بفسمكيعم غدلقطك بتحعلدي دكلومء؟ طلد 
عالخطنا 3[د5 ترتلتتعط سععابه![ة1لل دعلط طتكهمم 
ناغأ ق1تقاعم غ5[18[9 4[ه0ت ناعم أواقطد 
'قط020 201 زمعصط تامهم بسمغة “ستطسطة علتهط 
سملل جسلع؟! غدتقطك 02هم غنه !اع تعهم ممععى1 
1 زانا02نا 203 طوداءد فتزممدفدئاواعم 

ةلإمتععلدية وأطقط ساءفطعد وصوائط 


بطعلدية؟ ممععم! طتزديه علة680 ,رطلمعءة منمدلم 
همناز اهاعم غداهطى بمعلدته طجا202 دسلع؟! )51313 
12136 أوابنتتعت: عانغسيا سحعلطء[امط أل ببطا ومععرة؟] 
«عتتهع! رطأزون علد80 دعداز عصناطاصدوع8 .دز52 ففصم 
"ممع مسالع! غ213ط5 سدع دعل مسنمأرعم غهاهط5 هر 
غ5!213 تفودعل لمعمد66 وصهئز غماهطد وتزماقط 
-ععا متتفغصة طحكتمتل اعلمط ملقم دتإصبط عل 2023م 
طلولةتإصقط بنذ عمناطصدكععط صمل طقمع؟ .متزمديال 
لتقكاناط صقل لفطلاك 

لمعك هكاأز ,غة1[هط5 طفصصيك موعلع مج560 
ا لفط “تقطكة صحل “تناطاستطة غفاهطد “مدممزدعممر 
-تل وصهئز مستطسجات طفصصيك صدعلتانتطدلمعجم طعلمط 
بلق ءاتتطاه116118 لاناناة)3 الإصحمناعطعد موعاتماج1 
-مط فعناز 1[ “نظام نافكة الوم 'ع«بعز دطا عاتهط 
*770تهر سدوصعل صمعاتعلداتك مكلاز دترصطمكتصمعهم طعل 
:351181 ااناصناةغ3 “للاطناط7 أقلقطد د6ا علتهط كتطامع 
أقاقطك '776مزاعممه عمو تمعدعءد مات مدت فناحمءع؟] 
تنقء ا تتطلدع معحصم عامط هأ ملهمم دترذز صمل اطع هدم 
الاك [هكتتتاع 10 دابام طأعلمط تسمل فنزمدنالع؟! فياك 
“6770 القع ع0 تلمكا تعلة اعم معاتز ماعتطعقدمه طقم 
بعطيهم غدتقطد صععلهلستطهلمعم صتهبر نظام 
لل هااز قتزك1 للقلتناك مدعمعل قتزاتطدكتأصعم ندل 
-بالناطة92620 سهل تامع “عتعزر مومعل موعلتماج1 
مضه ةاتل نذغذ متداع5 صناصه0ق .هزد غداقطك مما 

دع تصداء امحانه صرملمء دردعط تلدطسدة! طمطعدالز 
-ا06 فتاهل تط/م ينماد مومع “وتجمزر مهابماه1 
م620 ترقم 

«ذل صقل 2218 زقلةم 218ئز ققلة[2زقءم رمجرو»روط 
أفلقطاء 22611896577 مطتهتز ,دوب علنكصن سمكلطء امط 
-6 دأ اتتقطة[د زعم تتزماه لمع غممات؟ غدمبرة 
أم 222222 طقل طنخولقاط طتامنتقغة سذتخط علهل 
افلقط؟ *710مرهعمط يممععف؟! .سفمهقلد زعم تتقط حتتل 
علنغصب معام ماع01 وصهدتز سمسمسدومكع! طدلدل2 نط 
كلهم سقصدق لوزعم تندلهك سمغ زلبدوعء! أعةزناعدعءمر 





اتقصقه1 :1 ممتهمع 


نتاكلةنةا تمذلهل عله تتمعصعتم صسدعدعك طوكزم 1ل 


ستلدع؟ تطذ عله اتمعمعمر بقمععةا تتمغرعطعدى 
-لقط تمعمع5 هل غأد[قطد صهغ2 طم امد صطرعء! تمرعل 
فلعتتقا! دتسمغنا طاطعا مقتطقط ,طفقصدو1 دترم 
غداقطء غدعدتزى طهملة20 عرأة أتهعمع 0 
غ22ئز5 دع ومتطفط بجسمكاغ هط عمال باععط 

عط صمل رقطتاتع] ,511313 12/077710 غدتم راح 
717 1ه *0 ماد لهل طأزدمة طملل2د 0‏ ودساطصسدد 
تتقصعط عمهتز غددرة لدعم غ0 نامعل 

توعصلط ممسمقفلولتعم تندذاهل 5303ع5 دارع ,4 
غ213ط5 20م تنفتطا لبطوناطعلقع ممابملقاعتم 
قوط نأ ولإتاطتدضة21زئعم صناصرلكاكعخم بقتتلعآ1 
مفل تسفعطذة لتممعتطعلة؟ طقاءغءد لغمعطعط 
نمز ممصهاد زعم ككلاز مداصدلق .جبلع؟ظ غدلقطد 
بلع غ2 1د مترصتد[ناتطتل تمباعماعى تامع طارعط 
مع قط 7720 لمعم علقصب طعامط علدلة معتقصر 
.طوطع؟5 تتزمعصداتط 

مدعدع0 مقعم أذاهطد تكله ولإصصة 16‏ .5 
مقنالع)»! غ1ق2ك مفعليه!2 اعت غدصهل مقس ءلدزعا 

كلا[ مقتصمائعم غذاقطد تلإصطدد مدوع صدعمه 11‏ .6 
مومعل “تقطكة غفلقطد “22207710 5501208 
تزع حةاأطتعط وقهثز غمصرعة أل غقتصيز غدلقلاد 
2032 قفمتهقا غفتتتاز غداقطد سفخمدىئ لماعم 
عطقتز 2م512 وممامء) نأعمة؟ دعناز رمخطتغبطعءا 
لقاعم تصملقل صممعدعمةطععط نمه يلايك طتطعل 
-56 60816 21214 قتزاافاصباز أقاقطد تمففصدد 
فطع “نقطكة غدلقطه '“76مر صدعاتعلداعمم عل 
كي" 
أة38طء5 غ5[/33 0143 303 رتأطعاهة 'قتصدز عإنخدتا 

عسملمضعط 

لقةقدم ةاعم ممعت لمعصعتمه علتطصن غدتطظ .1 
غدلقطك تمكلةيه؟ عتمباععا تمسلعطعد تمر غهاقاد 
تدز ,21886 ةد متنمانا لدع وتاتم كعم 
«قضاط غقلقطك تا لضعم علناضن مكلودع بمعلديير 
- مكلأزعصقلع5 ,تكله غدمعغ 201 زمعم ووتط مع 
56602 ممعتيه! غهزى!ة سعط وكلقح ع1 
غقأه وتمخطهط هت غهزدتز عأنغسيا اتلدل سناصه80. 
نلهاة '776هزر أفلقطك علتطسهه ممعلعتطعلهتل وولط 
-203 كتصقط بطقابطا مسععفكا ممتإصصته!ا ءادن 
لمطتطء مودعم مهعاهلء تع م غدمرهل عددئز وتزتر 
.متصستد! أعقل سعءغ مد ر5زل عومدو 

2 موعصلط عمداكعسقماععط كتدعغ ممممتدزه< .2 














الققه18 :1 ممتهمع 


م اط أه و7711 عأننااننا نام 126101 نتوجهآ 16ل" 

05107 غوله!|د «مانازم د «ول «بطن2 عولمود 

0 1011و 7اناطه 71161199 0011 7716103 71(م1 ناأج1 
1153" إب(و ررم [يوزه| معأوج: غوأو د ونال 


للإمصدء 2 ع5 تسمل “تعدعط عمدده صعكلع ه50 
قعناز أصز عاتلقط مصلهدر ممدادل علنكهمر دكوتط 

طول 'لنا02نا دنإصة20 ,تسممواع0ع 1 صحل ابزنعع! 
عاناطأى فضهئز هته أعقط تتمعلطءاطئط .صهعانطلوع] 
8 013118 اناتإناق]ة ,552134 “770بإتاءدط علتطكست 
-106 عأنتاننا سمعلطء امطدمع م دهز “تناج0ن نا تلتسعمم 
تااعمع5 بتلمقسهز مهل أفقصسيز غمتفطد دواادعوعصام 
1ناط 2210 ,2213[08 22 متتمطع؟! يدتزدر 1ل واختطوط غيملم 
الاصناقغة ,طلدطتكناتم ناغأقناك وملصلامع؟ متزمم رط 
-ناط 12 عصهئز مقدزرعاعم صسملدترخطدطسسعمر غومهل 
7160م غ2 أقط صمعلاهيع 2 تترعحم ذللط محعلطتة 
18 أصماعم بدزععاعم 2هم عأناغمن كتاكسط! أمز 
.ممتااع غ539 02م أكدعتا كنا زناعم106 عانقلز 

-208 فمععف! غة2[1!د '0/077:0 ,متزدط ب زررداء5 
«ط1238 3[34طك متتقغصة سدكليه!0113 جاع آه8 .مدزيط دترم 
اكع عد دلمغق رن 112111 غدصه20عم نمع معد روتروز-طاتر 
سقطة صنط طتقدصذاد5 نطق طعله صهكلغم ]01 عمور 
تتقط تنه ملأل يبنذ طفمصيك وتتوغرة لط“ بسممطدر 
“07720 الف لتكلةاء5 ممه "زمعدع5 قعلهجط كنحرع تدزسط 
للقطممعع! نم[ 154!”,وتؤوز صمل ماتتطهم غ2[12ط متنقاصة 
,ادك هاا نابكق؟ للقصصياك ملدمععا 

صقعلداء[مطاءعم تل كلهلة ,مولا أمعل سمعومعم 
«ناللع0ق وتقطقة- تناطسات متتقغصة غدأقطد “هتممرسعجط 
001 صقل ,كه أل لقصة !52 ناطق تتههغم زعم غنم 
دزة5 قتزولاتنطعدطط علتطمن لتلدبعع! صسمكلبطعوتل 
-ن0[ة011 تقلط رصقل ممععدها غقتلقطك “هتممزرمع 1/4 
قابطا تاتعمع؟5 قمعم غقتلقطة بطعلوين 03هم مك[ 
صقلة0 بقدعتمكا .وتإممهانء لداعت 52134 معدم 
كلد فوع8ملط مستمكعم عملقطك ممعلعتط لدع رعدم 
صقل سغتليوع! طهطمتقصعط فترصقط دبللع! غماوداد 
بالملمع] 2ئناز 2811 ,ترقاعع عههئز هعهناء 03هم “تقتااععا 
-203 فوقضلط لتزكهجه منملهل أل ناعوستاسمعه محمد[ 
-206 تلقف تصهرز 2ك[أز رتاناحم 813 .متركذ غ د لفطك بطعلقتةا عأناد 
فلفصصم “م تجعزر عولقطك ملعتط امع ع1 علتطسه طتتتصمر 
صملاء اه ط لاغ ممذتز مواط مناصحءق .سمععلطع [هط 1ل 





2 1110[ لحماذا طتواع 


85 صلم قلطقتز تتقصد 1د زتعم علتطصنا مكعاكتكتاط011 
.للها هع ترذكتاعدعط صمل "بتزدوب تأمعمرعد 

مو لاناطمستصعم غدمهل عصهئز غكلددك رميوع 
-نعلداعمم عله هطازز ممطختمعاعع! صمل مغتايوعا 
طمصعم”' اتتلصعد تدك أطدا! ممعمه! تمر ردكا 
غنوه علهلة ممملدعا تسملهل "عتمر صمادجلقاعصر 
-ع! تمملدل' متها غدتزووار درمادل مدلباط ناميهج 
11021 ,موتو تعمعط سنامنلهغة غنهلها 021 جمهد0ج 
فطلم كلدك تلقبعع؟! نذأ طداءغع5 صأدا ددج 21 202 
-226 تعمل طدكيك طتطع[ نضا غلكلدد وتطقط طتلملمعط 
-عصم دكاط غلك52[1 عمهئز ق2ة :0 .مممقلد زعم دهعليكلد1 
سمكاعتطلمعوضع 0 ننمغة سمكلن زد ممعم ترقاصة طتلتصسر 
فصةه ملأ[ عتقدكتامد دنزمله1 تعمعد “تمر غداهطة 
.هنا اللطع1 بحاذ مامت لدع معحم متهم تتزدرزك 1ل جرم 1 

“07720,داع20 صمملطء امطئط .تمكسزمعم ,موعم1 
قزم تناك فدععهع! تناكباتزمعتم عحدتز بلطل أودط غدلدطاد 
غدلقطه صتهمذ الها مدععد كأزهه مععلطلوء طستعصر 
5210 5028 عضقئز وصهتره تترعمع5 وتزصم 146302 

-2033 2211 نال 0ن لمكرعط دكتطا عله 10 ,0ج تروء)1 
معطم ممطلطء امطعء زط ,غةلمطاك مداغع5 علناصنا ممناحر 
-تملداعهم وكلط عله00 وصورمعدة5 ملتز عمتقطد 'عجيمر 
لم265 علناأتنا نكل اماعط بممعوتط نل ضهعل 
عنأدكناتت ومهلع؟ هذ مدععم! موأتاسدعع! قتزداناءصتاصر 
521 هاج 

بطعلة18 اباطوعع دعم ذكلط علهلق يعتصزاع ا 
1,0776ئع 20 علنصنا سمكلطع[مطععم لل ملهمد غماقطاد 
قاناط 01318 تارم5 

لاع مل . هتتدكتمعء زع5 هل (70070(أغدا ,اامدععكا 
عصطقتز 2168لا علناضنا غ2[3ط5 '70مرضعجم سحمعلطاع [مط 
-ممعا! ملعنهط دتزإمكتج زء5 مهل [70070]غكا عمحلء5 
متلأعمعا عله ععدعءط 08هئز عمذتده أععمءد دتزملوتل 
«تطقعةصاء5 مول للفتتدل عدنااع! وصترع؟ نندغة ,أعمهدم 
5ألقط مندلهل غ2دم02ع وصهئز ممممرادعهطء5 .قلت 
متنا اعطء5 ممعلغتاتطع15 طقاعع عصذئز لأفصسدل 
هع تدك أطد]! دبمطة] هاستصعمر لممصدط معلعم1 
65350 ,52146 باقتاعط مسمحستل ,5240007 يلاها 


فإن قوِيتَ عَلىَ أن توّخري الظهْرَ وَتَوَجَلي العَضْرّ 


رصطعله طلتطقطد دردوعه3أ صدل تع تلسماكتعة ص8 بطم رممدمدام وير 1153 


.دعم عبر 1154 











2 1112[ اخفا؟! تنما 


غ2م10002 10216 دأ سسامكلدع2 2217 ,3ر52 طلدكلعدرد1 
.سناصردصصة صو زلتوع1 
علتطقنا صحعلطءامطععم01 ع0ددز عصدعءه أهد8 
«ناعدم ختإصصم لماعم هلتز ماهد “دعجم 
أ علتقط بوتإمتتطصيا عاتقطءع6 عمهتز غبر 
.فترصتعدط عاتقط طتطعا بذ مكلتهمم «تضلم سدم نامج 
عمدتز دترمصساءطاءد 202'نط8 كتلفط مهكاتدعدلمء8 
3 تلمقطتطسطع! غتتتنسعجد مسمطتلئم أمسصعط 
«أدلز ةاعم علألداخ 156 !رزب زمغ سنا مسمئكدة اقفوم 
,02د 'بك! دل مهء!ا 


َأَْر 2 ق الصّلدَة يَوْمًا في غَْوَة بوك 3 
ج فَصَلَى الظهْرَ وَألعَضُْرٌ جَميْعًا ّ دحل ثم 
خش جَ مر الْمَغْر بو وَالْعشَاءٌ بجَميعًا 

لكك أطدا! ولناطة؟' وسوععم معلنعع! تتقط تغهنا5” 
-عك! لأحدى بتفتاء8 عفلقطد مكععاطءلهعؤدعم طفمعم 
نقطكة صل تستطسطة غفاقطد ممليدلةاء0 موق عمسا 
نلق | عأناكةتط ,ةك بنوأاع كقغصها .تطعلدتزز بذ 3202م 
دلاول طتعطع قفتم د أقطى سجعلنهل ةاعم صمل تعدا “ندساعءا 
“اداه سهل تووم داز8 157!”.دوبا زب !1 ب6د5 03م 
'16مر ءانغضبا مقطتلام مكتقدم دترستعتلممعا! متصدد نط 
-ثط .كفطع قط طتطعا! ممععهء! عاتدط طتطعا مذ “رطام 
صقل غدمردلعم مفحلءطععم أعدل عنقتلاع! وستمصيدد 
.كتلفط مضع سمعللة اصدع عل 

-03غ523 5212202 7770م رصعمر ,أمصهاء صحكاق 
"تناطسطط غفلقحاك مامه 01و66 نه20 نا أزقط علتكهص 
-تاععا “نطام صقل طقدعة ذل دلدترعط مكاقعء! "تدططادج- 
-ااستطعقحة غ2 لاقطك متنمغدصة طدكتله لجسل تل ملدتعط م[ 
ملناع! .فترسصععليه[داعم تدك تطواط ومعيهط ردتووز 
عاناطزد بقتاعط تتإتقطفة نطعادئة 03م ,طهكهتية ذل 
ةل 03هم طاتتطؤهم تمكلدتت ومهلء5 يدملرعط 
.قاد عط عاناطاى تححدى بادتاعط ,طمكتل14120 

لمعه نكتل عغداقطد “0710زما506 عغههزى دورو 
3 غذاقطك “716مرصعتط فترإسطدد عاتطضنا مها 
طقله20 6081 تاوعد تووم علتدط جلداغباحم 
لطتهز كداقطك بطعلهتة؟ 32828 صقغأتكتنا د28زدعم1 
عد تدتحة طتطعا! وتممععم غداقطد سعهكايه داعم 


/3.ااز بتممطاسة اباترولة) بمع كقطاطة باصط! ردك مترمةرعمعد عاتفمط مهما ترد متعم فمدمطق سهة هبرك ,نجه ادمع ةانق ب4نا0ه8 ناطم بمحسطم 8118 





إلقمة8! :1 مدتهدظ 


-نتط خلئط بدتئصة لقطك “2 2مرتاء 22 عآنامتتنا 5256013218 
-26 دكآط مدل تزقط مكل طدعة طتدع مم غدتره0 نذأ درول 
طقست تمساععا كتصقط مكلاز سمغتلسوعط مما لنطتصتص 
.اناطاعوزع1 القزناط! غ532 3203م 

-5 3تزتتستعلسط توصلل معقنء صذل نازلدك مهزي1 
أأعع! صمل علغستمر مدزسط سمبامدلق تلت سدزياط تضعم 
لقح بازقط طدكوطاغ هن صا عدم تدمح دد6021 8م5227 
غه لفطك 726 مرجع ده عأسغخصنا ممعاطء مطل عله0 

تدعدطء5 مرفععصدتل 52(3 "اناصصن! صتاصحقف 
تقمعط ومتلهم عصدئز غدم02جءم غتستامعمم باجنا 
3 تتزه رع نه أنع طنط دمقلط مذ تلبروع] بقدع: 2 )ا 
تتامصتااً ممقزتاط دتزم لفط تامعمع؟ بنازدط صقل 53031 
عطةدمع5هة صمل لملصدد مفل نازقط تدم امع تعمد ذعاط 
ولط فوعاتاطاء5 وتإمقوععها طتطدلة ذقلط دونز 
-مع! طتطع! أحز صمل متزصنازدط ترهل طسطية مأمعمعمم 
ةك طقدقط هل 10 

1310 03هم وسمعمعط سلعصة ,ردةألسدمع؟] 
عدبا مرمعلطاء أمطععم لل معلهمم ستعصتل صمل برقاعع عمهز 
8ق 2022م أنااناتاع م1 بأفأقطد “776ورمعجم غلبم 
-8مولل وستعمعط ملعصة بممععيد؟؟ ضفصعط عستاهم 
36 ملقهدةز دل غقتصيز غملقطد لهم “ليا ممع 
رقغ512عط 3 ,.ة: 131لا نتحاط] أتنهل لتق جز2 عم 


كان رَسُولُ الله 8 يُنّادِي مُتَاديه في ليله 
الْمَطيرَة أو الله الْبَادَة ذَات ليح صلا في 


2 
رِحَالكم 
-ومقتمعم متتدد طدتلن اناكقظ ,قللاع! اوناك" 
متوصتل وصذتز تمذلهم هلهم وترصصدجة عصعانة اام 
أ «معهأه5"” ,قلطودععط تتردهءد متومدععط هل 
ككدك "ورج ززم[ ولو بيص-«[ 1077 
-طوطعتزمعم غدصدل كمغة 01 نا002 قناتتع5 
اط[ سلوغة نموم 'عتجمزر دترممطلطء[مط 01 صهكا 
فلمل أل غدلقطك تدز 328ئزه علناغصنا سنامركاوعمم 
عصفلة؟ لتزكقممط أل غ13هطد لمقاة ,53 قنتططة تطتكر 
8 013186 تنا نامي 22 ,مقع كتزعط ولإددة م213[ 
3121[ تاوعمع5 ,قثزمكتمعزع5 صهك ل تزكهمم تل لدععصة 
دصرةءطعط وتإشقط 9125[10 مهل تتزإمطفصنت وتقامة 
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الفههها :1 دمتهمع 


عنملتعط تمهوطع5 مقط 

-ع! غ213ا5 '710مزدعجم علنطصن غهتم ,موزعم 
عله دتصماع5 ممرمتعم غداهطد دسمليه[داء م معان 
18[ .للإصصهانه[اعم ذالط غتمصصمعد علهلقة8 دترم 
0ن اأطرطع5 باز مسمعم غمتقطه عمل بطعلوير 
.ا فلقطكى مصعم طددعاه80 مكلهحه متزحصرمولنه اداع 
علدلا أومتهد غفاقطد صماستطلدوصعته بممعيف1 
هط بال وتزممهعلبم لداع علتخمن غتمسعد وضهو 
عنكاها52 عمدتزعمدهه طداددملمعط مدل وتوص تسبلبط 
17م “مم صما 

ع1نا11135 5312281 02101نا ولإلاطهاء معت رمنالع)1 
لقط مصعقا بدملع؟! غفلقطد تتففصدئ داعم بكاوي 
-202 نل غفلقطد '772مرصعدم سمعاحاء ام طتيعدم عدقتر 
2 0032 ناعلنا وكلأز اهدر “بعلن دتيمدلد طذا 
مععلطاءامطءعم تل تعدا علهلة دترستكتلصم! كع أعد1 
-56 .طقطعد تتإسوصوائط ممعته! غدلقاك “70مزمعمر 
«تع5 اهاء 52104 عصهتز عصهره عهلاز بدترصلخط تكرعم 
طواء] مقتباط بمقنازنة تدمإحصدد طداءغ مقدكباجم رطباط 
«قضقائط سدومعل طلتسدودعم 20 عل102] .مأمعطمعط 
مفقفصدىلهاعم بطعلةننا عاناكدمر طمقاءغع5 سنجلنا فترص 
غناطع5ة) غ8[9طك مبلع! ممععيدط ردسوعا غداقاد 
وتنا[ 11/2 53138 2 مم أكهدم دلجم طأزه/ةا 201 زمعدر 
.لقكلة زرع؟011 كنتتقط ندل 

فل حلمم طتععة وتزصهل2 قانام ممعلغمرم روزم 
-كهاعز أددهكا طماء] وصهتز تتتعمعد نمدم رعامم صرماء»! 
-للدوتعط كنشتقط صمكل دسم تزكتل 6ل102 بماتصيدا؟ .مهل 
دهعم عل602 هلهم «تطبامغ '6تعز 03هم عصبط 
-ومالع؟! م3 أل افصصيك غدلقطد ممعادعلد1تل جاتط 
غوته خانام صم عه رمتركأل علد مممستهدعدطء5 ,وتم 
مقدمدكلماعم أهدك 02م غ5[2[3 2122/2770 علنكنانا 
«تمكلديه قله مهلنلة11ل ممعععهعا رفسلعطا غدلقطد 
.3( لنتاء!13 2303م أددرع) صدكلنعلة[ذل دغتهئز يوتؤم 

3 قال 203ج فعناز ممعاغدجم زولك 110216" 
كأ[ .للناحط 32ت مناصنا2غ2 لتقا 35د 511213 عترم 
غقلقطك متقعهم قبل 02م خلعطععط فلإنتصتممطا دزدد 
-12 كأتاغضنا أوأصععط متإمتمفصطا معناز نهغأة "عججمزر 
صوعلنعلةاغ علد60 عصهتز تمسدعاهمم 03هم “موز 
بطقد بدععغ دلزد13ها "معز وكلهمم “ودممز عغدلقطد 
-1085 هلتتتاكليتط أعلتاتسعم غملقطد مدنءد ممععه] 
.تلمع تلدعط تطتهتز روم أكقتددوما 

-56 ولتمتعم غدلقطد تترسلمغدط أكإناطمع مكازز 
كلتكضنا هجنذ! ممعتيه! عاتدط به بمرصعصم تددوعاعد طهداع؟ 





2 110]( أخفاذا غلماء؟ 


,كنا ناتزاء) لدم طنةد صفعمدز صمل دتلع!ا غملقطاد 
طقطعقحط دسمقلهل طتطقطاك عصدتز 2م02 زعم غن "نامع تر 
اطع أغلعمع5 رقرزنا! 223ع21؟1 111 لقخأناتنا بالقطحصة1[ 
.فوع ضع وصدئز غداهطاد 0202م دعم متزصمكية 

أدممء 202 الوم “ع«بمز وترمطهد علتضصلا 
عدملتعط تدودءد تدز بتتقط3طتصة) غهزقتزد 

-عك! غفلقطة '76«مزدعمم عأنطصيا غهاه يمتممكوم 
ب2753أطعم غقاهط5 03هم تمدعطذ الننءتطلئ حكلن 
8 للأصمعة) بنذ ممدزوعاعم مملاءه' كأتلقط تقباوع5د 
,"0135108-35 03ز120ن 

لقم 5222 مفعصهز لهات تباط مدددورعءط ,ه10 
موسبوامع الهبععء! عامم صرماعء! قبل مسقتصة طمكئامتل 
5131 ,قع1ة؟! .تتفعمكتع بتطكيمه صمك لاقدصردو1 
-صددععطة طهله20 ترتلرع5 يطل غواقطد "معط 
0201 مفلعسيم علدل1؟ .صدعمتعتعط معل وصسط 
عله5ةز سممعصعل طمكتمتل خلتط صمعصد طصروكوطعا 
نأ تدعص عضهئز ناطلناتةا صنامهلق .عمدزصهم عمقر 
فصقو مسععهء! مسقكاكهه دجأل صمل اتععا لقط طقلهلج. 
غ521 سمغفطة[دقتمع! تسعل مدوم نايز مدق 
لمعك يخ 

سملطاء امطصرع جه عصهز "زناتلنا متإصدلة رمواعء)1 
521 ,الفأماء معط تزع ع5 :776 0ترعحم علتطمنا 
3 معاناطترعم دمل دعم ممعم معلناع]! متزدكامعزعع 
غداقط5 03هم سفلةد صقل غذتقطة عاممصرماع! هيل 
غقلقط5 03هم قعلناطتصعم 002 بفصعية! .فامفخرعم 
ولامتهوءلء5 صقل غفملمع صقل ةمتحيعدم مستمتعم 
-ع! غملقط5 02هم وعابتطتدعم 003 عطهقلع5 بأقأصرفط 
أ[ عقاهطه '6توتضع متزعدم حوعة طدله20 ديل 
“تناططتنا! 203 عله0 صقل غأمعطععط مدزيتط 3زد5 
الإصصماتعلة1ئل تمتاعطاء5 صتصيةط سوزسط طداءئعد 
غ522 05هم غقلقطد رقع م 0314 دوعا غهاقناد 
المغةط بطل 

نأ 002101 هل[زلاماءعمعم أممدرءع1 
معط غمعهتزد ددعل قسملع؟! غولقط5 تتإلووءاء5 
نفمعطع بطل صمدرهاه زعم وزدك دلأ[ أتعلةد مهل رماع 
-معمد ملقم دسلععا غفاهطك مملتملداعجم تسمساعطعع 
حمل هته زكلل علل6 يمنصسدا8 .لمغوط غداقاد 'عتجمز 
تسلع؟! غدلقطه دتزمتددعاء5 دمع اط 1نا02ها دلزم هاه 
علاط أأاعمع5 وتاك ادع زء5 مدل سدزياط مذكذاة علدنا 
مم أعمك الل ملز متوصتل دعقتت صمل نازادد مدز 
تنام حصنا 

«قطصة غضسدرزد دناكل كلتلأصسعمم «تطام 'مدمر 











2 1110[ أخخا ذا لولم 








اتقصقها :1 مدتهد8 





-56 للقصصيك ,تنه تيد1! ددم ممطتزد برع ا-سموطال 
8 321ل ردتزهظ ترذا] 51213 طد0نادهء5 صمل مساعط 
تعناز نهد أطواة فطلة لننك] صمل تنا آل1 غوتهطد 

.5230 تامتاعط طهطة مطعا عاتخررعط 


أملمناك تتإسصسمكاءغدتردترئلط 131ل -لتتدط ندع 
مز مدل 

-18 03هم قتزهظ عداط غفلقطك متزصصم اوت هتزواط 
اهز 113015 ددعل 352ل0عط رطهلؤت زتط 2202 عم اسناط 
.1:3 كقتق طاعاه صسدعلغهجزه1ل 1ل 


قدم ول لله 3 الْمَدِيَة وله يَوْمَان يبوت 
فيهمًا فَقَال م ما هَذَان يمان قَالوا ئّ لع 
فبهمًا في الحَاهليّ ََالَ رَسُولُ الله و إن الله كد 
بكم حَيًْا مهما يو ألَضحَى وَيَوْمَ الفطر 
-1201/! ع! وصفغهل تندد طذاانلنكهظ مكلنع؟1” 
عأنقتنا سقط حبك فلتلتضعم غوطقطهد وعدم رطقم 
دنال طفعلدمة” بدتزمة عط تدك بندتاء8 عوطعترعط 
-20 5006" ,طويلكة زضعخم عوطقطدد دعدط "بذ قط 
707 هنال 00هم عمطع عط وكواط أنررم] 1107م[ جه 
ه411 ,تله مستضعم متعوعد كمد طهالنلناكم] “م1 
أعمط معنال ضعلاما عنصن أعغتموو7ء7 (ماءة ‏ :آكالاى 
1011! نااتمبر بأتمط طاطء| وتتمثر 71 ونال «هوجعل ننة 
“أ"رطغاا”! 00 1076 ورمع 
,نه" 1نا0-لث ند 302 ذترّص02111 تزع اتناك قنام ه80 
158 مررورز] صقل بطفصصيد 
51/1 طقالف ممصن رصد"تنوحلة قوط 
خروع تروط 0077 زناتتتده ه17 مجع رمعا عولعطادى هلجم 1711ل 
1ل "تنانالإكوتتز أمذ عدنية (2 “تدعاستهكآ-له) ".أوادمط 
ململ تل غملقطك سمل لناككلهدر وحتطقط رصمل لوطه 
صقل قطلة اناك! تدترمع قدا غدلهقطد 20212 غدترج 
نوط1]0 
فكقعة2 معام ه0166 ,الفانسناك تسمل مفكاع ه50 
مهابجتداء!8 تدك طذللناناكة؟ وتخطقط 218267 ]نات 
عم فنزهظ راط عملقطك .قنزه8 توا قيال غفلقطد 
ك1 غقتقطد 20135 صم ابعلد! سمتاعغط ومدئز دصرم 
.3 كقططق نحط ! .طهتزث زتط مملع! مسطم ددم تنام 
بيغم عط 


غدأقطك مكتقد 2 تإسصتد 1 ننه سبلن هك بسجعلبه 2 [ع كر 
.73 اطع 5 لمغدط أل2 زمعص فبالع؟! صقل قلستدترعم 

-12060 ومدرمءدهء5 فكلتز تطفصصسك-طفسسيدك 
علقت ممسمتعم أماقطد نطكلديةا هلهم غفلقطة 'متعر 
-ع! عمل طفمصيد غملقطد ص كاتداعم طعامط جل 
-نك[ةآ01 ننام 221 بقسلع! غدلقطك طقاءغء5 قتإمه يل 
غ5!213 بكعلديةا عأنا135د امستاعطءد عت غملقطد مهكا 
لعا «معاعممع50 طفصصيد عداقطد ممعدما بمسلعا 
مهعم دتمل ملق ,تتزط20ة؟ 5038م 
ةا عماقطد 08م ,مكاعم تتعم صسفكلة دترم سطعلهة مسقل 
نذذ “متم غدلمطد بعلديلا مبامكاوع]/! .دعداز وترصسطل 
, لناطبطة غملقطد موعصتط ملإكا غدله!اد مامح 
لماع نطذ غولفطو 'متصمعز معكلد افاعم عتقتز عموره 
طماءع :متي غداقطة مكتدحد وتزذا غملقطك مكلت سناضصع لط 
لإتنا 821 علناكة مم 


1718" انام١‏ زفلاه" الاذا ةلاص آشاذاا5 .0 

قلنمهم اقم 

ندل) 40 فده لعطلل تسممسفمعم طقطعع 
ماع بط ك4 قط 02هم :5[1/1 طدالةق ممعرف! (دترمهم 
-ةات”تقطعةط مقط ملهمعع! معطأ تمعتطلعم مضعم 
لطع [وط01 ,فتؤصة:3غ30 [0 .بطم مرمغعد هلهم فتزلر 
عمععدلتل طقاقغعد مقط عمداد تل مفعلهم تترصمف! 
«قتصهع تنقاناط قصذاعة مقطا وسمزد أل ممكلهجر عانطصن 
سمال ةستمعتم علنفسيا سمعلطمغممعم لل مهل فطل 
صدعمعل أزقط علأكقصقط أصقكاعمعاع72 بطفطة غم221 
دمط لوطاغط وسأعخل ممكلقتصعم: بللئوات اولتقا 
دل ,وتزمددقاط فرععة)! .قتزمستهاحصلها قهك قط 
-مسقدعدوع] يسقدتع 2 طقاعع! مدعتاء0 أناتاعم نطاتمزق]1 
«قلععع! هتنم امعدمء5 .كما اله تدعوطاعم 0311 ره 
لدكة .نمأ طوطعد ممععهء! تلوزعع مله تزصوطع 1 مة 
طقلد30 دكعقطقط متوععد ترتلمعد 10 مغمط ممعلقتم 
عقطع! وتزمعصةاتصعط مهل تلدطتطعع! باتقتز ,تلوطمعءا 
.تلطه مم52 تتقوتعة1 

8ممامة] ورمعلطععط دائط تسممعقطططسعم 1و1 
كقطةطصسعهم مفعلة هذاءا اهمد تزه تروط غقلقطة 
بأتاطع كع غو1هطك صدكاغدنعةتز15 08111-02131 عتتهامة؟ 
3673ماع 030 لكعلدية ريطتو تمقلهل هنإ ستولتاط 
,رةتإصطقطاءمطع! يدتزصابغصعط هل مممصدى لماعم مرق 
ناك رقتزة ترجا 51213 هنال تنذلقل "تطع[م مسبملستط 
عوتاع! ترفك قلعن زصدتل عصتئز لفط يطمصصيك عطقم 


0 ت:زم 11 اه نمطوبظة هدل 2/367 بامطوور ب 1158 











القمه8! :1 ممتومع 


أطهاظ سعكلهل2 جصععة! طتزديط دتزد] تردنا غدلقطد 
قةكعط غ3اهطد عصدثر غوطقطدد معدم مه بتتتدد 
.5310 للد أاعغط 

قز لدعمل تكدد علنلنلمعم فكلاز بسناصيدقز 
عل602 عصهتده طاناانام غومحمء ندل طتطعا ملست زيعط 
00 تمصه دتزد! أند1! غدلقطو ممكلدك!دا 10 بنهحمر 
قاء2261 أتوممعع ددعم عامط ستهددا قلقاط «ناجلن 
وترم عدل! غ5[13[13 بجمعة؟! .مدةل3 دناكه! تأرعمعدو 
تنه عمهئز تسقاك!ا “تقاترى يطدد طقلدك موعلومتحيعدم 
قاعم تتممععط تترصمهطادوع سترعدم ومدلعد مادم 
.382123 مسوإطع دمر 

غقبه! عمتاهم عمهئز غدم قلعم تستلهل لفصدط 
طازونة طهاه20 دنزهظ مط غدتدطء 1ك أرسه كاه 2م160 
غقلقطلة متيسطتزهة ممع انيع عيهتز دزدد دمدتد تودط 
ممكاغبطع 5ت عتنقتز غمتدزك- مديد غبملفعط أقصياز 
طناك ولإشاقط ممععيه! طوطغمط! متواع5 رذتزد مرنااعطع5و 
كنا 

غفلقطاى مترسط نزوي مهلج ماع معدم األهل مداص هلم 
-صه لنعلة اعد علناصن تحدد أطهقلا! ممدكولطءء! 20212 
1 

غدامطد 62" ,سه علمادعمعصر لقهتزة صهك أكاتلدلة 
معط ,طه0 2/0/6 لفحسيد طداة20 دترمه نمدا 
فهك أقهط رقئز3]0ناك! 0ه لد ل نات 2 لفطك طدتمتط ذل 
لهئز بأقتتنال لفط متإصطتزة هدع كارع دهز 2زد5 
ضفل ,ماع لتعمم بطوتلقط طدليد عصذتز فلدا-كلة! بط 
تتزصصة كا قصدى لها تل غومجمع! طفرعهل تل صن !سسجعط 
ولإصطةء02 تقل طتاهز ستاصناقغ3 ,3تطتاز غدلقطاد 
-13! عناتتنادرع1! .صر 5544) لكلهككرة؟ بطدد تنكل درل 
كاناغطنا مكلت نازضة5ل غفعصدد فتزهظ أعد!ط غداقطه ركلا 
حناتة رقثا53118 وطامتقط بماتصهتة؟ تسباهعا تفصق (2212. 
أصهاء) تمتلتاجم علتطمن غمتمععط عله80 عمدئز «قود 
كط صدعل تنا زطه1أ8 ,تتقطة 1د زعم انام تمعمعجم طواع؟ 
-0ق1ل عله80 صقل فمناخط مغتصدير متداعد عإتطمن هزْ5 
1000م متامناهغة أزقط طلقمتصمدز عاتطصن ممعصياز 
.لزمطععط عله00 قعاعع 0 سنامل لدعم ممنك1 

-223 علنطسصنا هك 2 ةئزدلل تزه تروط غملقطد 
,2381ةز غدلقطد تتتعمعءد بالتطتلصة وستكمددعمزو 
بأعطقط ,للدكباتد رمغتصمته تنها يقنزةط52 3طترقط 
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2 110!( خخخاذ1 هماع 


-تاكق8 مصتدكطعط تاذ آمك] غداقطد غبماز حزق" 

مائتلالا تمل رتقلد8 ناطق رناتدد طهللن1 

"بطوطعمط امعط ممساعغطءد نامل غدتقطاك سععانهلقاعدم 
,ب853ا[ .3 كقططم باحط] د12 


ل ا عير ل 
أن النبيّ يله صلى العيد بغيّر أذان ولا إقامّة 
0د1! أقاهطد دمكعايهاداعمم تدك أطدلز” 

159 ”عو ورةن! مهل موجه دصصة) 
تغط طقاءة مستاكتن4] ندا ,نذأ وستمصصدد لم 


غقلقط5 مال كتزتساسم لوتيد زكاأل عسقغدءة غمعادمءد 
82 مدل[ 


تسقادل كتزممخدمدئلداء2 تستعلنظة1 تقبط 
طنو1ة بسار 

فتمامة عدكللععط متزّه تكردا غ50213 انكلن 
نا ,اأمنرو/ة! منطلكتة؟ دبز تبلط ندم هلمعم مم 
1131 اتناصن1ئ3 ,تزه 

طقطتقمه غدمقلمعم عتطقطل مسممتقل تلوطسصدلا 
ولإسسططلسط فتزهه ندا غملهد ©اترصم له دم ع0 
8 قلقتنه 303 14أز ,ةلإتلاهة .اعنرورا! طلم 
مدطذ زدنياء! ملهحم مترمظ تعداط غداقطد سمكليما داعم 
غ21 دتزسصتاقط أ"اعمع5 راناؤناع 11103[ 3118لا 303 
0 ,ةزات انااء طع5 غهزة ترمعلءد 82025 .للدمهترءز 
رو[ عط 007 :1712117111 تزع تمع[ ع ماهد أملصم1كرفل 
دنزه. تعدا غدلقطة بطتهز (2 “تدعأ سهكاعله) "مملجمط 
انا[[1035 قطقئز للقتتوزء5 باكلناطناكلناط اناتتتصعطم 
ذعناز نلدتاعط طداءغء5 215 انتطعط متهم دحل حكدد أطدلل 
دتزمظ مدا غدتقطو ممععتهكا دترتمصم لكلا وسمتتعع 
غ51312 2م32 عمهئز متتتدع3 أمطاحذه تتدعلة م بصعتم 
60216 أمهاع] ,لمقطتز نععمعد طانأزدنةا معناز دتيمظ نردلا 
52 لطع ,تستاكسك! ملتتلمذ مرمنقءة توقط طتزد 
علتطسصنا للمبعع؟1” أتملتعط 1لد8 تتهل كغتلقط مف! 
-ع! دنق2ة20 6021 ممعللن زسنتمعدم “23د لالفمصياك 
.نمعلةنة قطنا غقفتقطد لتلمبعع! كقلقطد سقطتزهي 


7 1159 
.1710 لماه" وتإمايكق 
0-1 1160 


.9 8متتلطط ,امه لهأت مرنوهه م88 ,223.مداطط/ 1.اذز روا مهو 0-81 صا أترطه1 ,74 7 لطم 1 أتز رج ممع طعله لله جر 08ت ,422 .صسلط/ 1 .لاز مك00 إررتبوم 1161 


/1ءاذز ,امت فطق ه طناقة-اه ,310 .حلط /1.لئز ,زمغ طهفق-له وتصطوه4 ,85 صل ,نوو لوا/عاه «بانصسده0-له ,23 5صرلط/ 1مكاز تافو طك-عه «ابمركسرعم 


1162 
.118ساط 











2 1110[ خهخفا؟! طيولء 


52301 مدةزمعدء5 طالتسعم علتطصن ومإعمعمر 
,القع قلناعدع؟! بصهدتاتحمعء! متزمة20 تترععه! متقدمة 
لفسا سلس لسلع! عمل غدزدع0 سمدتععوصنع! مدل 
.52318 

-302 ذاث مهام لمعم عانطصن بهأمء! صدعلوسدلء5 
-0 رولالإكقا تتقط بأقصسنا[ 202 علد110” كنا وتادمر ددا 
قلط القبعع! مدلل صمل مذ" أناك] غداهطد هادم علدل 
فتزص ان لمعم علوتيصمط ومدتز دغمء! تك صهابساة011 
165 ”ترووع] هؤ0ء] وباناهاج. 

2 أسد1! غ2 لقط كم مع عهع! 21038 زيةزد ناك لاترع8 
.طفمصدز دترصه0ة دمص درمعايها 011 اددجم علدقة 

مله لدلتل )6021 مصعه! ,تععلميط «تامدلة 
8 أالعمع5 نازع بعلدي هلهم ألجبعءع»! دئناز 
كقلةك تقل علدزءد معليه[0112 يموع -نيصية زواع 

عمد بلقتلفط ,لمعلدععط ,ركلد1210-1 بدألل ناحمع؟] 
غ521 صو لأوطناعت مرماعمعمم صقل تقطعد كلعل 
3 303 تلدع قطء5 ,12/2 نمدا غدلقطد قتزمطازة/10 
3 .قتسبز عفلقطد دترمطتزوي غورهتزد [لوزمعدم 
تصندهعطا كمغج طتزويه عله80 دتزهه أمداط غداقطد ,نطذ 
زط وطططقط ,لاع وقضقعه بعلدمق هسه يمكتصوير 
8 012118 لانامزناه 2 ,031111[3 لالأزاء5 ماده 
صقل ,أأعلة5 03038 باانالقلاع22 غأللإدتزدعم لكلل لتمسعمر 
طتزهنن عله0؟ معناز مكاء عد مممستدعوطء5 :1أ/ه كنات 
.ناز غ213طد 

-ع00 ماع عدم 166 ,تلقطتصدة! طقطمقم: سنامقلة. 
حلام ألترطاء وتزلصهاءمع00 لمعكلغهءهتؤزولل ,سمل ممعم 
13 علنالنا بأقتطناز طمختسمهز طةلصتباز يوصهعه طسآ 
عالتانانا صسمعاغدصهتزك علد00 أمصقاء] قتزه. أتردا؟ عدلقطد 
مععلتهلة011 دعناز هزه 3:د1] غدلقطذ تفصسرز غداهطد 
,قاأتطةنة! مانلهع! رفتزةطدك وطصتقط رأكةكتامر عله 
-0111/3 عصهئز علوم ماعط 02م غبولتومعم ألدطمم 
5/3 صدعلاطئز 


ااانا 0168ق/ةا (تاناهكا قلللقناافكا انظ .ط 
هاه أنولا أذامهطه محاتملقا6ده 
مدل طهنزأمحد]؟ دتإمدمةغ صهتل بطتوة تلاج وروم 
عط ممكلمتعذ علدل8 دتحطهط غوعاومعد 167 لطوبون[1 1دالة 





الدمق8ا :1 «متهمم 


اروك غلقطك .طدجزة'6دنز5 أن نامع مر ,لأععع! علهمة صمل 
غ2لقط5 غ2هز5[2:3-5 تدعضعل مدعلته علة0 وتزهع 
,3123311ز لفاصصسز ملطمفصدز أكلد عمل عاتدط بأقصيال 
علتوط طتطعا وترمظ مدا غقاهط5 ,وتزسستداعصتها مدل 
8 015328 علنغطنا يقتصزل متنوععك يمععللدوعوم36ل 
.أزقط طهمدتصسدز متداع5 قستا؟ ذل لموعمة 

غ558212 متز1نلة تتتاناك كمغة مز طقطعةم اتلدط 
23 بحدد أطداط 53503 طو(ة20 ذتزقه ردك 
ل لقطك وصقامع] وتزمم عط مز تسقوط وصه:زمء5 

5 
خَمسٌ صَلوَات بهن الله تَعَالى عَلى عبّادى قال 
8 ع “0 اع م 0 

لهُ: هَل عَلَيّ غَيْرُهًا ؟ قَال: لآ إلا أن تطوّع 

طقللةق طعله سععاطازهلاتل وصدز غداهطد م1“ 
,7211[/3ع8 بطل لنل82 .وتزاالوطصقط دلهمعا 5111 
علنضسنا طتزة8؟ وصقت ملإسستةا! غداقطد 202 طمعلوحيةق” 
-لا 1 ,000 [1100” ,نا/0]ة زلا ,دك جلو تآء 8 ”52(/87 
قاط عقاهطك يسنتحم]! 163 ”.مزهي ونيد عاناغزنا أله 
عط صسملتصلة11ل علبطتتنا تسمكلعين زصفتل غفومده دوهع 
3[اتقكانه[ا5! ممع مهد أطواةا هد 


اندلا غهلهذاد ولإمطعامط صقل طازد/ 51/2026 .3 

ويدع 

فناصرعد 64رصم لمادممع10 القمدط طقط2ة11 
لتإصطةل0ط صفك وترزصطازدةا غمعدتزد أل 2زمعدم وصور 
مدل طتزديةا غمعهئزك 2168(20[1 ملقدم أغقصياز غولقطد 
مدل عالط يدعناز دتزه. كردا غداهطد دمل فتإسمطعامط 
مأمطط تلقبمعء! ,تمعلهتة؟ دقل ,قام! لفقتصقز بمتقاسا 
-32ع5 .518136 طقاءغة5 لقصصيك دتإصقط ممعترف! طقط 
غ212 ملقهم صم لائعع متك باذ لطقطغمط! مترمتقل 
لهك رقع 03ز12 1121 

-لناك 5201338 2201103 ناتةئز رتتنة لطا تنناط 803 
غندتزك ط202[1 قتزه ل لكلة/)؟ سنامنات3 ,21181253 ,لق 
ولإملقط لتعمع5 ,تتزهه أمة1] غداقطد تترصصهلة0130 
لقصصتى تمهلدك ترمعلغتاطع 015 فنع مما غقصصبر[ غ513 
مقغلنك هفطع مدكلغ ده ووتل علدلا معطاز رطقطاء5 
عط أتتقل طفمغة ملهمع! غعترعتردعدم قكلط مملقصر 
دتزحمهاومةعمءط صقل عضهتزه علقترصقط دتزداناصصيه] 


.(208سساطا/ 2 .اذز ,(مبره ماه طمطعملة) طدلاتفتدطنا منط طمطلهط] تعمل دستاكبة! صدك تسمطلييع هيم 1163 


61 تلط فهناز غهطا! صقل 0.275لط/1. لاز رإثممووه زه 1154 


«ت قلاط القددعما ملتعرعف تعقط عقصسدز دفد عأمفة“ ماماماه! مدومعل علصعدع عسوطم 111 مهل متزماتصسة طكبا1] سملدل طمطبردزة نطق بصطز جز 1165 
.(195.صتلط/2 لاز بطعبردم#سجه طمظععل7) ,متزهمان فب قمعم علدترسقط هصدبر هخم ذل مدمليهاما 


.393 لط /2 .لاز ,برقم طوساف-نه صهل 58بصتاطا/ 2 .انز بمو ج0-زع رورويويي 1166 


11 سغط/ 1 از 4لطتهزسة-آه ميرم ه810 ,530 دولط/1.اذز اوه طكمضعه «جمبركسوه ,275 .متا /1.انز ,ا" موومع زم 1167 











القمق8 :1 مولهه8 


طوطغمط!) مستاكسا! يها 


غدلقطك نمأل طعمعم اما مغتمد؟ وعدم وكازل 

-عص علة80 تصماءغ امسقم ذكاط ماع عمم رذتزهظ نردلا 
ترز نازقط تمعلمسعحم علد0 رسدتعصديعي تمكلفدم 
03 للووامعء6 بلدطهم نازدط تسناصينةغة مع أعد1 
فنصم 138دل0ع5 رتنام طتتمع عط عل802 نلد[-ن[د! سيدا 
غ3م تع تتدل طنمةزدعمر مبحتقط تفط ودهلع5 عصور 
2 دهقناز ,رك3غة لل كأتلقط ممكنيدددلضعط غدلقطاد 


,5254 تتدتلعط 
لآ تَمْنَعُوا إِمَاءَ الله مَسَاحدَ الله وَلِيَحْرْحَنٌ 
تلات 


طدالة مغتصةثة معدم طدوعء سدتلدء! للداسدعمد[“ 
-عها8 .طقالق لأزكهم ل تزكقم ع! [عصعغدل علتخصس] 
-106 مضه سمفعصعل عتدباءء! ولعتعم طفقلصها 
-06 16/3111]8 مال زمع5 قعلاز بدمعترم] 1179" إرروزع 0ه 
“معط عدم 02 لقطهمم سقط هل مدت مد يعن تامهم 
.لق 1د كناتع؟! 3202م 0305<نا 


2ه كلداء2 تطكاهكة؟ :دع 11" 
علداعم بمعلدتة دتطخطلوط غم كلدمع5 لن2 تلطه دعوم 
لمع طهاءئعهد طهقلةل2 دتزه8ظ تداك غدلقط5 سققمةد 
كلقطتدمغ نال نمقغأة 5260 موربواناء5 اتتقلهغ13د فلم 
لواعغة5 صدز طلمووععءد طماءععد معن لعورل! بنامعة 
فلإتتدك ستاععممع١‏ مساعطءد غهددعء5 تدحرصدد غزطمع؟ 
انا لاطت بغكلهلةا 6[ناكة10 لاانااعطع5 بأتهز ,203621311 
تتناصة40 .قطناطل 511313 بطعلةة1 تنقومء0 53502 
تل عصقئزا عغدلقطد طهل202 عسمعدائل عصذتز غملهطاد 
-03 معلهدم تتقطقغهج دتزه انع مصنحم جكلقاع! مدعابتملد1 
صقل أغقاطئع؟ مقطهغوحم ولمعا عدلقطد مععلسيه فط 
112/015 أن“تلاتاعتط بةلإمطداءغهء5 حرف كلطتحن 21 ستل 
-©5 غللقطك موليهطوا5 مده -وصهتره وعاأز بسجلت 
تهتنكآناء5 20261211 فتزلوع2 تنعت لساعط 
غ212طك تدقع أ نعلة اعصز مردعع تند تل 6021 معلة جم علد طأصرمع 
حضناى غ213ط5 أمهاع؟ ,قدا غنا لمعم وتزم8 مولز 

وصدتز طهم 





2 11112[ مخفاكا 210111 


ممكلتفس د معمد “تمباعء! علنضصب 5تلمع-15أ0دع 20م 
غ5!1313 انام0اة غ3 ,تتزه8 عدا فتل كأقصدز غملقطدى 
-267 0071" ب3/زا أ لمقصصة صمادكدلحعط ,دتإصسصته1 
:هاهمعطفله) “تهتنا أل مما يتتريهء! «[ه[06 
ضدل مداع معمم علط من دتواة عطمغ سرعم (33 
-عع! رأهها سممكلتعة؟ 1ل عل6802 مدعترة؟! .تورعم عابطسيا 
6 سملل طستمعمم يعلط نمز كتلدع فتتدم متزضدن] 
نمقتادع5 12214 تاتمتقط باذ 1لقلط8؟ 8جهله5 لقص 
ملقم سقصصدرقطعء! 202جع»! دتحئة طتارعدد ددلط قهز 
تناز لمتتتقط! دتزدصريماتط 

هلم أل عله مكلهمر عاعصعمعلعمعم مسمفلق 
عنقساع! علنطصيا سمععلص هلل ماعرعم وخطوط مها 
صقل يقتزذا رطتتطعقهم ,[طنطنط5) عقزةء غ522 03دم 
تفط قعاعنعت أمهاع) صفكلف .قتزد] دا غدلقطد هنال 
حل رتقطاكعة تسطتطات غة اهطاد عإنغ سنا غدم دعم ماعط 
صم لكماعز أحصه! طلذاء عصدئز مسقدستمعةطعد بأقطتنال 
-عه صمل كألمع فتتقاضة مقطدكتحمة2 .تامس سماعاعو 
.للإسمتها! طمطجقحم غد قمعم مسهلقل 202 دعنزز عاعم 

66 نلو طتصما صقل طهر ثقهتزة مام ادص! مد لعصملء5. 
ع! 02328 فغتصدا مديدا حلتط ددردعصعم عله00 
-0 قالط دترهى تند1؟ غماهط دنزإممهلنه!ة11ل عدمرصعة 
أعلمصععط وصدتز ننزذط ,تق تع ترة لاع /10 أقكله تمع مر عل03 
كاأتلقط! تصدلقل غدصملكة؟ وصذتز ترعمعد معنا مسقل 
د رطةبتإتطغف ناصصصتا طعاه صمعلن هزد ستتيتل عمدر 
,13]3ع 


كان ل الله ولد يَخرُ الْعَوَائقَ إوَالْحْيِضَ 
وات وري فيد نا ايض ْم 
الصّلاَة وَيَشْهَدْنَ الْخَيْرَ وَدَعْوَةَ الْمُسْلميْنَ 

معدم مملطقغصشتع مصعم ,نود طه ان ايكهم8” 
أاتاتطتعهه عصدتز مختصدير ضفل ,لتقط مختصقكا ,دتلمع 
(لوتوعم 2015ع فلزم1353) «متطتارءة تدع مقتامر 
مسامحلمف .3ئ(12 تند1] غدلقطد أتماتودعم علبطصنا 


غدلقطك صعلتعلداعم عله60 ولع عتم تفط مغتصقيلا 
ةتنا تقل ملتقطع! غمطتاعم تتإمقط محل 





,75ت اطا/2 .لاز ,تراص فوط ةله 5/114 ,365 ,96 .صتطر4.اذز “سس سنزه/ة-نه ,119.صدلط/1.از طهم ف جوع نط 4ق اه ,10 قسسلط/ كاز ,زممغطس اله برزرطوييو 1168 


1-8000[ ,779,قطلط/ 1.اذز :ومع ابشة-له 0-27 ,90بصتاط ,أوهاه-اه برتووصيهةة ,117.صتط/1.لاز ,طععطساءله ,424.صلطم 1.لاز بل4ه0 ابتطعمم 


.8 كصتلط/ 2 لاز مهم -له رمنروبروم)! سول 
.كتلفط ددمهان طمممدز مير 


تاعبط سهك تتقط8 وير 1170 
1171 


لاله ,10 3صصلط/ 1-ائز رزُممنطبطة-له برام طوبةة ,ك8 صا ,طمبووط توت أت «لتصعدسده1-0ه ,524 سلطم 1ملئز نطوم طك-قعه «جونزك روه ,276.صدادا/1.اأز 


.6 كتلط / 2 اذز مله إمبروتروم! ,18 1مسلط/ .لز ,امم فمدمة 











2 اخنفاذ! 10111 


-22611800 عأنااضنا فتزم ةلد برعءط ممكلطمصصسكتل معتقمم 
-ا6م .3 كقصق متاععف! يدتتكلتط معط تهتاوء5 دتهم ه47 
«ق135885 دىناز عمأمتصةك أل بوتزددفابدلقاعم طهم 
أقلاقع5 016180007101173 كقلة .2[هطد ه(لمبوعدرع د 
غفلقطة مترملقط تامعمءء؟ دتوه تمدل] غدتقطد علتكمعط 
-28000/0عج معلط بذ لدعم سرع 6 1قتز 15د .مأد] 
-ناةغ2 نال فتزهظ أعد11 02هم عاتقط بدزةد مندمف! مزح 
بالتاطلذا! .دكلط 33ل متارمدحيهط! وتإمطداءغء5 صتام 
فزت بملضعط سقط سقط 02هم 36ل موأل عاتدط بازطع1 

-مع5 قنهعع5 هايا 0113 دكاط وتزج؟! ندل غ50212 
صقل االقكباتط بدتإقطدد وطتصقط ططعاه دعناز يمدتسال 
.ته أكداعز نحمف! طداء مز تخرعمء؟ يدغتصدية؟ مستهعل 

تدا سمل طلدنوزة هزد اأناستسعمر عاتفسكئق 
تطقصطا تابءاتومعم غدمهل عمورمعدء5 ملاز زتلهقط 
8 لطل وصهتده ملقم طوطغمل! مكلناعء! متإصقط 
عامل لها لأزكهم أبعوبئطم غفلتقطاد صمععلدهلداعدم 
عط د سباجرعاكع بطوحاغمطك! مهك تدمع لمعم دمل 
-نكاةاع 10 ودلط هأ ,ناا طهاءعغع5 .102510 02131 03 202 
لتباعطع5 ,قاط هأ صقمرهط! وتزهع تعدا غفلقطد مق[ 
#تإسطفاغغء5 سدامنمعة سممطفنههم دتزمءصزاععمة) 
-نلهغة تلمع علتقط بدلزصواتغوعغط مدعرعل تقبادءد 
نام أفرقاة تتفل عمضنيط! معز طلمفتمدزيعغط صتام 
غةلقطك بتلتزتزة6هئز5 غناتتناقع ناز رمترعتزق[ ومهتره طيط 
مقلطاء امطأل قلهج؟ للفصصيك طهلهلإمقط دتزم. نتروا 
“ع8 غ1هطد رعمعد تلدطكم متتدععد صم كلتعلة11ل 
مصتماعع! علنغصن ,تلقطصة!؟ غتنتدعم مباحهلمق .مسهط 
تزه ردنا غ213ط5 دطنكاباط تقكاه 2م2238 ع قهئز عامم 
«قعتم ص عاللهععم 18ل ملناع! مكلقجم بتطلعمم طهلد20 
لتإتسطعترو/ا بطلعة؟ طقطاءد مترععةط طفصصيد 01هز 
.عقخوائط طهاء 

-ناء[أ10608 غ2م02 متاق زمع5ع5 2كاثز سكاعم 502 
أ مكلدته لمططهتزكو ضع عصهلع5 مكلناع! مقط 8 
-تناعع! ركقغصها .مقطا متصدئععط أمبازياك أنكاا 2زعم5 
3 نال 013118 ,5213103 تلقع[طزقع باع 11063 للقحارا 162 
-ع0 غومعلة؟ فبال غدتقطد معكلتهلداعتم صهل ستلمعط 
أخفلقطد ترعمءد وتطعلم) ممكلبهاهاعم مرمغء قوعم 
ا قمععة)! .2123 دبالع! 3202م ينزد د11 
-01 عله0ل6 قتاقتز أفاقطد سماعططع؟ تابعلتعمعطر طداعغ 
تقناقع5 تتنام تزه 0ه وثل ملهمم غدجدمء مول أغمدع 
.11/3 52134 تاتزعمع5 يوتؤصاتضررعط 


85متتتاحا ,«أمنزبرا و اي أله 77أ[ موجه 0-ات ,24 5.ساط/ 








لز زثطومطكضعه طرصركتوه ,118 صلط/ 1مائز رطع مطبيا- له ,429 ,ساح" 
290-292 صلط/ 2 ائز ,نز "ولاه هن ,63 ,8ك صسلط/2.انز ,م ه01-أ0 زم بوروه)! ,120و لدا/ 1-تاز ,اممف عف ع هلله ,5 1 خصلط/ 1.ائز بزممط ةلله برؤصطوبط1 





الفطه18 :1 مدلهمن ‏ 


تكله مسمكطاءتط 2م1262 ناهاج سمكلن زحسع11 
-026) سفعلن زمتسعغطم علتقصب ممكلطقصصن15ل عملقطد 
فطلم اسلك! غملقطد سمممدىئ ]داعم (لممادرعوع زم 
فتقم قلماع! التكومعامعط تتزسبمعلدية أدبعة 02م 
-226 علنطهنا مصتاكظ! تل دلشتعط مصملع5 أزقط تمهحيةز 
علتمن ستتجهلق4 .وتتمصوطءم! موفعط طتاعط عترم 
60 كلمانا نوعلطادصصيك1ل ,لسغل" أسسك1 أقتقطة 
-ا 0208[ أعلعمعد بوتوستصكلدي لوبكة هل غل[زلء5 
طعاه ممعل د رودسضتل وصدتز كأاألقط متدلدك عمقل 
اعم ,للد أطدل! وإتطهط ,أمك”نام وروععد لكوره 
-عط 12 مكاقعع! ,سعدا صنط “نعف دلدمع! كلا تسعصر 
ه112 أل 302 

أن عَجَل الأضحى وأخر الفطرَّ وذكر الناسَ 

لقاعم ممعلفعوع [زمعمم باماعمء دترم [02م116” 
غعلتلء5 دلمسسعم يمطلقة اننك! غملقطد تقحصدده 
مزه لملدسمعلخدعصا صقل رذ" امك! غملقطة 
"![دتصدعة طفغمتمعم ممل سمئمععدا مدلقطم)] 
-تعتإصعتم علنطصنا بمعلهتة؟ ربطتوعط مدعدعل دمعري1 
-0نا لطعلدنة؟ دعناز بمتوعط علوتتصوط ملعلفمةد طتلعغط 
مطهطة عمءلهجترعط كليم 

حفكنلط داذ وترهظ تردل] غواقطة لدم 
د 7مدكتلمء5 مدومعل صععليه!ة1أ0 «نامنافة 
بأقصرقلهعم هنل تعلتلتصعمم طنوق تلطة 

دده 2172 هلدع معط لعلتلد11 صمل كقصدا 
قا مسد سعط دتزه أترد!! )51313 ادمع دارع عمهز 
ع[ة8 1218 بل222189007:01 بالترعم عل602 معلهمر 
تهنا غ2[3ط5 عستصصة تل بملتداكعط طهلياك متؤصيط 
-ثل غ601 وترهظ 1رد1ط غقاهطه ردعدز .086مو1ل غ001 
تالنامء ستعدد للقبععه! طعلقط لق0تطة أدعدطء5 مرقععصة 
أمرقاعدعائل دكلط عل602 ومهتز دتزدطهترهزة رهزو 
"اع 72208 قصهكه 113[ بوزد5 تتل عتهرمع5 طعاه 
2135(10 اتنقدطز متدعؤضعل عتتناطذئتزعط دذلط نط1 لدع 
6ع بالإقصمقلتعلة اعته طعاوط 12 مكلتقحص متها عصدق 
-56 ذل صدكلتعلة011 تترهه تروط غ5[1313 ملزمدكداط 
طعلوط عله60 قتزهه تروط غداقط5 عغدممع دمروعط 
دكطط تتإصقط أصماء؟ بصدتعتلمعد معوععد صمكلتملة1تل 
طققصةز وسوعع5 صهكانه01131 

درودةى 2317م تلدع مععط ألدطمدة1]! مدق ا"أكقزة 
لقص متصهكترعط وتزه؟] تردا] غدلداك ادمع تع ) عصدر 


“اذ :00411 ابرطهوج 1172 
1173 

















القصهها :1 ممتهمع 


أقهم 2023م مكقتامععغط ترقاء؟ دناعم أحصه! مكلهمر 
-مدماعاء5 ,غ50 وصداء زصعم ,قط عقطا]” ,وتإم سقط 
قاعء مط ومتطهط ذى31كئءط 21قل عتمغدل عمدره عام 
فعلقضس فترم سساعطءد سقطعد لهائط غمطتاعمم طواء؟ 
غ51363 دنهم مكلطمغص ل تعسعمم صنام جود أطجلر 
لتنا اتقنااء؟! ضفل بنذ تتقط 03م معلناتطععط علنغصضنا 
مقط مماموعع! منزد] 1"ردا؟ غدلقطد موعاتة ستاجعممر 
تارممع؟ غواقطه غدمممع ع1 “تمباعع! بطتولا 175 ورور 
.توقطتد8 غدترد سس مدا02. 

ناطث هلط 8مهئز طقابطا «تطعلورة) غدمدلمءط 
.531 أطذاط! طفصسيك"” بمتماععط طتنغهط الاج ماده 
عتهدنا أطق غتلد ”.متتل علنضصي علتهط طاطع1 
220154 لدبادع5 تنه ءلنعلة11ل ملقم طتطفطة دعناز 
.لنطلعق غملقطك دنزم لفط تاععمع: رطازهة لهلد20 

أطتاعص طهاءغ تلةئضعغط عصدتره دبل 203 كاذل 
لم ملقم 16-31 ته اه هلهم لدتتدترك صدلبتط أهاتط 
فتزمه أسداط عغدلقطد معكايه!ة51ل غوعلدمعد طنوق تلطة 
-90 مرقععمدتل عل802 بط صحل تتزصمهاموععء! 20م 
«أقهقطة5 .لودع دهناز وترصتط1" لنظ1 ممععددط 036 
:8 طلتزكتق طعله دماغ دتزه19 أل وصدتز 5أتل هط 212:2 
بلطةىععط طهاع؟ ,للك أطد1! وتطوط 


فرك يوم ْم ُفطرُونَ وَأضْحَاكُمْ يوْمّ تُضَحُونَ 


ا 
مومس 


عرف يوم تَعْرِفوْنَ 

1ل مااع «(وله0ه سمألما خغاظ أنهف! 1ر1" 
أنال[ [١071‏ 5200119 ,0نز107!!1[ 6091 00م ماه ولمع 
مط «مل عطءم عط اماع «وثلما ملاعغع]1 4010 
7 رابا [منع و77 ماع «وأالم| معاماءم| و40 


غهاقط5 تترصصمامتهلتط غدمسع؟ عدمصسعظ 
2 ترد11 
ةا 2م 02 عم دنال أعلثتاأسرعم طتوق تلطه دعوم 
قتز5 متهلء؟ مصتقانا كمغترهتز112 1177 .وصرمد اتمسهط 
بطتديز ,رطماعك! صتقاءد دترمغدمدمةءة سملمغ دع متعم 


بوه -له جرزو جنال ,14:2 ,ملحا 1.ائز,(مبررتفم زات مسععغعة-له ,26 2.صتط/ 1.افز روا مهوه ٠1!‏ اه صلابرط 7 ,82 7سساط/ 1لأز مسادل اب لة-ان «مبا0 قم 
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تفط د0هم ددكلبهله[1تل ترهظ مط غملقطد 
-561 161 فتزم8 سندا؟ سدموأعمعم مكلاز مبلعا 
-2د0 وومسلءستاععندء تمعلديه مهل طتطع1 غوطدصد1 
لقطها 

تتتطفغععمعمم 60216 عتردمه علممصدماععاءة فلار 
طماءغهء؟ تلدبعع]! دتزهظ صداط لادسناتامع؟! وصقادع) 
تناطناطج بعلوة؟ تطتهز ,تممطفعهم فتزصعل صلاععومع) 
غقطتارعة عأه60 صقاياط نامناهغة يوتردظ نمذا؟ 2022م 
أعلهىععط تصقط جباع5ع52 صحفل عضهتده وتاطعة عازه 
رأتقلقأقخم قتزصلء ستاععء طماءععد سقاباط غوطتاعمد 
كلة[1ل طدوعء222 عمدئز بعلن دتردد20 ذعناز 0اهغة 
غ53853 عقذتز مدزلاط تمعد غهاه0ك تتزمصق[2 ردك 
6 ألمقلمعم فدل 202 دعلقحم للهكاعد ك5هرء0 
3م فتزهظ ادا غداقطد صهكاتطلهاعم دترمطعامط 
ةمعط تتقط 

-لل دكلط علدلوت 73أائ6دمحلمعمجعط طوترك[ناج1 
عقط موامدوععع! ه0هم دترهظ ضصدئط غدلقطد مككلنهاة1 
تممونتل ذعلط علة60 غقتصباز غ2[9ط5 امعد فتزم 
.نلمععط طهاعة دتإسبطعلة/1 ومعرها 

غقاودد *7أأئومدلمءمععغط فصولا كماتميزة11 
.فتزحم دكل تغط تفط 0ه صم كلتعلة 11ل مكتط متزد] 111 
-تدلهةاتل معتط قطلة أناك] غذاهطك عأنكهن صععلعمخلء5 
8 تأعمع5 دتزتطبملضغط قط هع توعصتط مها 
تقل ,كدصم صلط عتقدصتا" طق طعله صمعلن هتزد 01 
طفالسلتكد8 غمطقطة5د 1(301ئ0 قهز اتإستفصةقم 
رق ع0 12 ,5314 


3 عَلَيْنَا هلال سوال فأَصْبَحْنَا صيّامًا قبا 
رَكبٌ مِنْ آخر النَهَار فشَهِدُوا نه َو الْهلالٌ 
بألأس فأمرَ النبيّ ين النّاسَ أَنْ يُفطِرُوا منْ 
رمه ون يَخرجُوا غَدَا لعيده 0 


تفط مهل متطبطعة لدتتديزد مقاياط 111131" 


.65 صولط مورت طتوتعله متاضهوسه0 1م 0 


/2.از يمه01-أه رمروهم مهل ,291 صلم 2 لئز ,وفص طوه لاه ,15 2.ستلط/1.ائز يزهماطب4ة-اه برن«طوبلة 1314 صلط/ 1.لاز ,طم 2معة هطب كط اه ,1فبسلط 


.قلط 


عمط هذ لها رمودز برذوة طلة8 تاعله بلتطمطك عمهير لهمهد- فم مده مدهوء 3 تعدا رممعمط مدوهص قلق تلقل رتمطانوبمد6-لم صقل لدم رطم عير 1175 


.(21.تتلطارك.اأز نيزو ل!اه) #طتطهطة رس فههده” ,متها 


.(قلطة) لتطهطد كاتفقط بترمصلها حدق تممتسمتكهم جزبر 1176 


64 ونا عاط اناس ججنف-قه ركقصسلط بطلم جو طزو1/له ااأجهونمو0-اه ,90بصلط بطمعامع-أه برزوهه حا ,224.صولط/1.لاز ,و مموو ماه «نتترضيج 1177 
-أه مسلط / كلت ب“نسجرزه1ة-له ,12 خصملها/1.از بزممغ«بطط-اه تراس «طولقة ,140بصلط/ 1.لتز رطموواف سأ لط-ات موسحمنع-له ,777بصلطا/ 1 لأز ممع ط اله 


.9ك صلطا/ 3لا[ عمسا -له رمرددومة ,118.متاط/1.لاز ,طم مف مفمطيية 
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ةماع بالنتسعمم عمساعع! علقل ضفل متإصحصول0 01 
"لطانماهد فتزممسبصابط معكلهجد ملسطمع غدل2طد 

طقصة! عمدئز 202 باذ لمدميدز وتمغصد تل مكلزل 
-5656 مقأكدع تامع فخلط اهما متهم دتإصسلاكم 
-2135 01 قتإمأكادمم سععلصدععمعمط علنامن ومدره 
بهعاع1 10 أثاتقتتاتعدة2 علنطامن قغم!ط صسحلدل لزز 
طقاء؟ .قت ثلف دستطقط سما هتزد 011 عددتز أأرومعو 
علنااكنا مهن بإلموطكعصفحلد لن*كدل؟ سطم أكدعتامعمر 
مردهازو؟ طلقحدع! عنقتز ومهره-عصهره أتسقتساع معمر 
51 20ه1دل ذل 

أومتصدك سرعم علهلت كدمحلصعءمععط لدمولز 
أقاهط5 غمصمعغ عط سبطلمم “تمساع! دتو طصرعجم 
قلط تمرفعمعمد )8021 ممعه!. يدتردظ عدا 2032م 
اعم علهلتة دمعصتحاءد "نهنا أل تمسألمم غدنطاسعمر 
.لأزكقته “نفساععا دتزم هنتف ط معدم 


أعدا؟ غمتقط5 لم8 مهل دنه مله تمصتاآ 
نا 
كله هنال تلإصقط بطا وترهه عداط غدلقطد 
-3غ14عم ممتتدكملععغط بدتصهان طعاه أغهعلومء 15ل 
3ل الإصقط بطا قطلق أنك! غقلقط5” .قث "تقدستا مد 
غقلقط؟ كففعلة؟ دبال دعناز 1" لباك! غملقطك غمملدر 
غ133 قيال أغقصصسرز عغملقطد عمهكلة؟ ديل ألدكتامم 
أطذا! 53603 غعلضعم دمن سمقلباط معام تيعد 
قصقتز عصدره طولأوتتع طانووصبك5 .مدتلف! ,ولد 
انعدعتطلم طقاقعهد ,متور 1353”إعمببطء و باطسعمم 
81 6182 بتتقلططصة عتطعلهة دمدععطعط 202 تدذتلا 
قمعم غهه[2! 20م تاتقناء ,لهم ل] )بتستسعمم علط 
لثاد1! غتسسدعم مسلع! غمدعلدء 03هم وطنا مدل 
صقل قاستاعم غهق21 د0هم طنازيط بالدطميد]] مدل 
-قطع5 هلد غنا"اناطعطر جبلع! غمملدء هلهم فصا 
-5ة] غمقلةء قل 02هم طفكتاكى معوطضوعم سا 
غهة 21 03م “أله ممددمتل قفصداط تادبءعء]! اباط 
-121270 ألا تناااء1/1 .تأمتناك معو طصوعحم طماءغء5 ملع 1 
3ع ةطتدعم طقاععغعد «سملطقصصيكأل ,قصهاتب كمغم 
بالهتناك دمل وعتطضيعمد علنطصه طقطناد-ل3 طمعيد 
خن 1 اقا 113 ,113101011 .التتزاتزكمقط31-0 صقل 21-8133 
دعنك وعقطصاعدم مسلع! غدملهر 03هم ,كلتلدلة 








رلهععقل عمد! ثل متتقطدد عصدلدم) 58213 غومصرع؟ 
حو وعوعهءد طومعد0 مدهمعك غمعاعل كتحتقط أترقاة] 
تلقبعءعء! بلتزكقده سقلتاط (للقطمدا] غمسمعم يتكتك 
حطبعلمسسلط تكله تتإصد20 حمل غه نهل ممعتف[ 
-1ة0025ع6 ,لأزكقط تمملدل تل مكليه!12ئل قالط صا 
معلاز سمعاطبح !2 صنل مهل ,مندك تطول! دسم مسطععم ممعل 
,3ك تامتاغط تمغقباطععم تفعمعل تدع تتمغرع عط 
«طبصعلةصسال علهلة مكلدجم عمنجلن 203 ممفمرع دم مات[ 
مقت طدرتدعنط بحطة مدمغم لمعم صمكاعدكهلترعط رصقا 


٠ -‏ 0 ل - 
صَاينا مر في َم عبد مَصَلَى ين لبي 8 في 
المشحد 
القزباط رقتزدظ تدا بدك 03م ,قعاقع! تأقناك” 
-بملاء51 دى1دمع) بتندد أطذا؟ دوعصتطءد مناتتط 
معد[ 1179”.لازكقجد مرقاهل أل تزه كردا غملقطة مكل 
-)1 ,.1:3 مقدلا مهل عنقننطتا وخطاقط مدعل هتزد واكك 1ل 
تسمقادل ذل مترمظ تدا غمتقطو سدعلطلداعد تتإصمسل 
:53/3 11ةزناا لبصيط هلقع لأزكقصر 
فرصم معلدهء!12ذل عأتهط طتاعا بطقعاء1)! تل صناصية80. 
معط دتؤصة الناحط فصع "تفع ! سدرد! اتلأزكة]! مرهل0 1ل 
تلقل ةمنااء 0 ن! ,طقطنق»! عمطتاعم غدمهل صقل غدمر 
عنةدءط م الهم عانقئز هتتتدورة 131زك ونقخصة أل 
ند غةلقطك سمعلبهل2أع02 كفم هل رع معط "قهتزة 
تمععم! ,لتزكقد فلحل تل علتقط طتطعا باذ مترهه 
تتفل طتترعغط طتطع! صمل قتتسحم طتطع1 متزعهمدمع 
نطقناك لل لأزكدمد معاتز ,تلهبمع؟] ,قترصصتها غومدرع) 
عانطهنا صولطفصصتكتل ملقحه عتمصعد باذ لقععدل 
اناطع غقلهط5 غومددعغ لك عغقتقطد صفعاملداعجم 
ع1 خدد أطدا! وتمتطهط ممكا د تزد يكل لل عمدتز ترم معد 
معدا 179ترهلتتطرع] غ55212 غ2تاتاع لازناتاع مز "نهنا 
-دكلقاع0 قله سمكتددع معط تة انتحص غدطقطةك متهم 
اأصصمعك داغأ لأزكقدم مكلتز بوتزة تردا غداقطةه مها 
ممه ممعلطدكتؤمعم غ2م 02 15318 تتإمغوم رع 
لأزكقه معأ(“ دم هلجع مععط ثقهتزة5 مقطا علدتزصقط 
عممممم تل صمابكلة] أل مهاء غداقطد تمع كنآ بطل 
-ققته مكلاز يمتحصد]8 دمتعدعمم عل02 مكلهمر تأقهم 
5212 مايهلداعم مرداةء؟ أصماءغ غأمصيعد دنا لاز 


(6 مسلط كلتل كباسديزه/ة-له) "طتطهطة” بماملععط هذ همك ستفلةاط طعله موناز ممع دتومبلم تل همل كقط ومدز ممصدد مدومعل لصوم رطم وير 1178 


-«اتطفطك تفقط باع فس !لد 5216 طم تمق متاكب1! مهل أممطزبيع وري 1179 


طتطمطك مدر لدمده مدودعل “م5 وير 1180 
.#تردستها مدل أهمكة)! ,موسق عير 1181 











الفمقه! :1 معرومع 


بقعم تغط وتزدجع5 تتإعطدل1! تمل تغفط سدودعق ,نز 


طقالة مدععم! دبزه؟ تعدا] غدلقطد ممكايه! داعت نملة“ 
,110310 56012138 خ528 نط1 301 زطعخم * :1لا 
نا للقاعغة5 .تسستمعلهم< عسكرمعد تعدط غتماأودعدم 
فسلع"! سمعاكلهغءاعجم صمل معط لبطورتط اهمعط 12 
,173ناز5[3 .الإمتدكنام لووط 01 متزمفمعمم 
سدتزيام هع2طتدع ص1 يسنا تعلهجم صمل فصا 
«طتعص تددواء؟5 ,"سُبْحَانَكَ الله و وَبحَمْدك.. الم" رطقالق 
علةتزموطعد علطءلم عط طفققصيوز هك متفحها يمعقط 
مقط ط تدهم عتتطعلم مهومع0 دهاز غباطعدتل ,ثلا هعون 
صقل معطا أبطةءتطلهة تتفل طقطتسممدعم ممعرهز 
3 مد28ة دبالع! غماعسدعارعج0 تتدعدعل “تلت 
وتاك بساعدم لد( علطعلة عصتفف دعم تأكهجم 
سدتل دتزحلهلصعط وأطلم عط تددعاءد رهلغع5 .أع13 
-أل 108(6؟1 .طتطفةة ضسقدعقط ديم عدمألماءد علهمء زعد 
0 أماء بلجامع ار عملت معوطسعم موعلطفمصيد 
سُبْحَانَ الله و وَالْحَمْدُ" 061 لعلننا 5 مغر م02 
صدعصها زط كلمترءط تددنا ."لل و ولا إِله إلا الله والله 
كلام لوهم ذل مهأ علم]ء انك تلمطصعء1 

-122123 تن ل 02 ناتاه مغتع دا لاتقتططا رمرم دمل تع 8 
هع ةطتدعم يلوا بمداعم سفعمعل طهولاتصوتط هعوط 
كناك وو نازركةىة؛ فتقناك مدممع0 للقططة"1-[2 لفكتده 
لع قد علنكصن مسلط قصصسكاط .تتإصطواعغع5 دتإصصند1 
طقاع56 .2«تنامجمعد وزقععد 4122 -لد طهرند معط 
.ناكلناء! قلط لفقتطذز هل تتهمر! يتددء اعد 

م ,قنالع)! غممكلد علبطاتيا ممعصطط لقع 
-لة نالها ,تهد! طولقصكقط مومعل دترمتة ا نسمعسر 
لفك سناع عتم علنطصنا ستها طممية كمغصدً! ملإقطعج5 
انعجر علتدط طاطعا تمصا تطوتيادك ميل سممدعقط 
علنغضنا مبالع! تممعله؟ 03م مقعلطة صط تعلط .ملع عجر 
135 رونل رعة2 21-1 طدرناد دعو طمرعد 

طقفتصةز سمل متقصا بالفكناد فعفطسرعمر تووعاء5 
لتطصدة مقطططصسصة عتطعتم دو مدؤرعل تطعلمترعط 
-ن0لة011 متنهتز كع مع 5 ,تنقع31 2نتلع؟! )ملع تدع تع در 
*نقكاة صمسدكدل5ع6 بدسممعم غ2مله 0302 ترق[ 








2 12]]]ز أخخاذ] ه10 


«لالاعمم مف اعصدله5 .وتزصممألاء5 مهل كعسدرك روج 
:2231 0-[3 صهك 0226 تلمتناك دعت ط تعر ,نكدتزة ابر 
-01 لهل روتؤدظ أسدا] غدلقطد سمممدئ داعم ماناع1 
ناععمء5 1022326 مبامنام 3 تممه دوعلعضدل مفسيدا 
تغط 12 .هك كقطاطمق بوط[ عمل ممكاغمترهوت تل وصور 

“عقا 


عَهدْتُ العد مَعْ رَسُول الله 88 مم أي نكر 


وَعُمَرَ وَعُدْمَدَ رَضيَ اله عَنْهُمْ كلم كائوا 
صَلَى قَبْلَ الْحَطَبَة دان و إقَامَة 


-ناكق8 وتهكرعط 8204 ول 3ل 575 كلق 
.3 ةلكالا صقل رتقدصلنا رتدكلد8 ينطق ,اكدد طدلان!آ 
طتطعاءعغ غداقطة ممعليهلداء10 فتزضة تمعد مماع رغصم 
صقل صمقة دصطهة بطقطعمطلعغط بمساعطعد تلطه 
لاع /زما10 علناضنا طقصصنك ,سوام قلت ورررون1 
غ213طة” متدؤدعل غدلقط!5 سمفصدى31اعم غددد دلدم 
تكعمء5 (طهم'النموز عمعملهدد-زده) 'طممسصومعم 
3 وتطهط الإأتطنك 22 عمقل ممكاغهتزه 01 موز 
-206 تتمممعل 193لل1 مسقبئعد مومعل أأعع سمتمعصر 
.333 عع 5113126 202م 2تتتصة)1(3113[1 

رعلتلهة! صتقاءد دددهانا كمغتممزهم ع1 
13 أل هام ممعمعل تماسصستل مترهظ أكرة1] أداقطة 
منولة اعم نعلة' مغماتيعط متزهععد بوتإصطه10! مهل تفقط 
َصَلي *1/لا5 طولاة فمععهط دترمه دا عدلهدله مهما 
انام 22 اتتقتها للد زمعمر علتقط (صلاةَ العيد شَّ تَعَالَى 
عط انمستطعله مملبعلقاعدم طواءعء5 .تستصسلقم 
ناقغة معأناطصورعم 402 مع قط تتاعته دتزص ع[ 02 جع دقر 
طهالق مل0دمع؟! «قأزيام 

أتدهةط "عط غقصهم0لمعم تمفلدل ملزمفعقء 138 
طلمطجهم 

غ2ل2ط5 «دملتدعكلم 154 أ,ركودرجدة1 طقطجدة1 
-مع خط علنطنا غوأتتعط ونتتمترمء5ع5 الها تطمه ميرد عط 
تتقط غ3اهط5د 02م تسستكلدده تامكة تمصا ألدز 





مفسركانا ناهغة عفدنا" رمف لم هه معم دأ يهزقد مترمرة11 .جمتاكية"! هل تممطعاب8 غدممترد ومغه طاتطمطك دهده سهومع0 طتطمطد كأتمهط ,بصييوم برطم عير 1182 
تقطاية صمل خؤاع انفا ذقط ققدم مدلعمدفمممبهازل ملما؟ ممدقة” يمتمتيعط درمد لعو( برتطة[ مهل كمادق نامط؟ أكقل مالكتا! مدل تعفطاب8 118 
حهتردبساعتل طهاءة مممس ل بمدتمطمعع؛ ملقم سمهمعة مترمدهلهسيهرمعجم طبطس6 ثررذ كتقطل كعتقةاط _لهسسسم مدل طقدجع! هده مردووعل |"قجرة وير 1183 

لالع تزااء هد الباكمن ملك دوع دوعر يمد بادزاء6 فط يمع طعة دثط عدف ماط طدااسومة صمل طدركتة تعد ستاعب]3 مدل تمقطلب8 طعاه ميل 


بتلمممدزرعط كماقطء' رمتضبطع مقطمغهم ملعم 


انا-90 ,225 تتتلحا/ 1م لاز روا مهو هف - له سفاترطه1 ,25-427 حو لط/ 1 لاز :00011 (نطعه"! ,90 مقط ,(مهلهة- أن بوذوه ه140 ,117 .تلط 1.لئز ,طموط يرو 1184 

.41 1متصتط/ 1لأز متو و فصةيا اه سه ممع له ,277 صصلط/ 1-لفز,ة عمف ه8-له ,79-782 7 اط 1.لئز بع مم طلس كلم 
غقنهناز افلفطة هفل دترهه تيما؟ تدادطك هنك ققدم معدطسعمر دكوتط مكدو مجتاء8 بحرم أطهلط! مفدجء! مملعمتاطسيوولل مدل طؤاتمداز برطم جزير 1185 
فنا ققدم المتسية؟ تعمل ففتصطة بارا بصرد تقد لفط مب مقدم درمهط ممما مودس مزق الم بن د5 رركم ه0-لة مدل هما ان موتك بومودعق. 


+(296صصلط/ ةلاز رمه مسا ابتاترولة] .ترد ضهط عداهحطد 











2 1]1| أخفاكا 011]ء 


طقاعغع؟5 ,موتلستصرع؟! .للدزعءغ طاعاوط 80216 تدأ ركسع 
حكلضعط دولط 13 ,تمأنا دا وناطك0 1اناتع لدجم 
مله ولمعا دتريقظ تدا علتطصن سمقطدطصة علط 
1ن مهل للمكتمدا! باطم غناتتسعجم ,تملتحر 
عتلضعط تععمعه سسبحلسط كلااتسعمر 'بجابت ممععهمر 
ل وناطعه تدباملهحم كدمرملدءمععط كتاكيالا ناطق 
مهنع طدمنك هذ ممععف؟! تتطءتمخرعط سلععم عل02 
طلةاساونع ملدمم استلصعط بطتهئز ولط لم عط غوممرع 
.أنتصناو دتزسملقط ترم مك يهلإ اتطعط 1 زه بع ]1 

-©5 ومعزها رأهنه! عمذئز مسمكتعم غدمدلمعط 
-122118 عأ ننأ نان ولإنانق !كلع 11ناطااء51 ع تدز 501218 
حقط 12 مكلقمه طتطعه محل #تطعله؟ 23غمة عمتاطمع 
60216 ملاز يمباحصداط مدتزإمذسلع! عصباطدعع 5221 كيار 
ةا 2214 ملإمقنلع)! 20218 عسناطدوع دعم دولط 
طلطاقها علهلق وتتأطكادة مو ءلتلداعم بلعم متتصقط 
حصب طتطمم عمدلعد طتزو طهله20 تطكلها ممع ية1 
باذ طأزدنلا ممقتز لقط ممعدعل علساطك مناصدل4 .طقص 
-مقعمه طقاءع تصفحدا مكائز ممتلستصعءا مصسهغب طاطع1 
افمصعد سساعغطعد بعلبص دل دتزمولومع! غماوصة 
ممهعقط صهاتووعاعتزمعمم تلة وناطكه تسناحسلهمم 
-1068 قعناز كناتقط! بنذ لاانامعلق جه مكلهمر وتزمستطعله 
كل تحط تعبا تودعمم بممعمة؟! .تزمدأومععا غمكاومة 
عل مهطتزوساعع! طقابويع صمل طتزدية دتزمستعلسط 
عت ةاتطعا طقاء؟ دز ومعنيها مزه لله دكزة ممدعوط 
لإ لعل م20 

تغط تستاتعلهحم مكلاز كمغة لل أعتلدمعا دناصء5 
.تالقتعم غ218 20م لتقصا مبمدكععط ومتاطمع 
2م عقتاطدعءط نحتقط تتناصلدحم 14أز يسستسدا؟ 
حصن عتطعام عط وصتكعصد! 12 مكلددم دسلع! غهوماجر 
03 تاتقططا أغبواتهمعمد بلدا غدلقطة معلتتطحوعم علية 
ةلقطد نمل تهدعاع5 تصقص؟! طداعغع5 .هبلع ! غهملج 
-مقتعم علتطصب تعدا ستلمعط 201 تمنادعلهدد ,وتم 
-أ12608 مافعارعل لقوعصتمع) ومهتز غمملت تمدع 
أ عتاغتطعع مسععة! رمتزص 0 2طأتزم غهمهلرعم يدا 
-87 .نال وتوت د مله تأصوعع معدم متدأهل دعأ ألمع5 
قمعا ,و1401 تتباعلقجم مموصعل تتإصلقط معط 
عمقلقاعط تل 202ئعط 12 مككاد-مهكادء5 متزم دسبمابتط 
11١‏ 

مككلهاستطهلتل طتطعا! عتصعط دتريم. أعداط غدلقط5 
زمه مل-قيللع؟! قكلاز طمجممعز غملقطد حلددرتضدل 








الحمهقع١‏ :1 «متهمع 


رتلمعا مضدد تطكلدة”عط دتل “ وتتخطقط .22 113510 ناصطل 
عط بلدا غدلقط5 ملنطتدعم د00 دعدطسعمم نلذا 
حتاع 1 018 ,بطل طقاءغع5 .قنإصطة[عغع5 تاها دهع تطعلة) 
نط ,للقعا تخد أهذا عتطامععط نهل طفضيد معهط 
ينهدا معوطصعمم رقتلحعط لزي ,نعلت نط طهاعغعة 
-صها ,تاها نهد عتطءلو عط ,تعدا تاها دع عتطعلوتيعط 
دسلع !)2122 للدم تنلاع مز عابدرل] 306 ”.وليك دما 
.تمقلةه مموصعل 202135 

2 عمد 2ط أباأستطة لمعم سمتوصة قلط يمتتصدلز 
مصعم دل مدل مسلع؟! غممكلهم 03هم رتلطعاها 
-مطتل بقلنام نقاوء8 .صقلطء امطععم تل معلددد طمضيد 
-مع2 دع تبقل عبتطعلد) طلقطصسهمعمم علتخسن مدعلطاع1 
031 912101011111 ,ترهاء] موعلةق .كهاعط تتهدء تلدز 
مضق عأطعلقة لهم مااع ضعتط علنكصب مدعلطتزه وال 
غناطعورعغ مقطلقط 

«طلقطصة «تطعله) -عتطكاه) سمل دمنذ! اقدص مكلزل 
تلوطددععا مبصقط 13 121212 بكلنا: عمتاكعمة! تندل تند 
عت ةاتعصعم سلععم علهلك أمماع وتطءلممعط صوق 
.تإستعلتح عمدامجوصعتر دعدز ,نهدا تسد ممدعقط 

تماسطمل 5ل عمدتز وطك70 علخ ساحرحاءم 
سناع طع5 عممغهدل نذا متناتمعلهمد مكائز يقدص طعاه 
-مصعجم عامط تمدمعلقته معلقحم سقطقطصسة ع#تطعلة) 
- 216218 عمقل نقذ طقطجهجم تقتادع5 تسمهحمأ غبطلاً 
2221 قعلاز بمساحصدا! .نزم ةله طمم غدمهلمعم مملاهع 
-22128 تتقطا طواعغهعد عسصباط معط نعتدطا بال لاتتائمر 
انتتمعدم طدليك صهل مخطقطصسة عتطعلقئ صمعازوعن 
303! نحاذ وناط5ى710 0031010111 2ع[13: طهكاناك قوع 32 
-باططعم دمل معوطتوعهه صهل تلدعا نذدد “تطعل معط 
نا امعط مقطقطصج «تطعله مععلتملقاعم يلها ردكا 
,لتقلتاذ غهم03معم لياط تتإد لل طترم غومهل0رعم 
.لناط7205 قهلدع؟! تصدلقل هأ همع رما 

نالفط نال وباط5 720 11ناتتك 512 تلاز ,33ت 0 نا تع !1 
'تعابت معاناع! فصا مسدكععط ومنتطهومعط 
غ212 بادك أدوعوصترعغ غيهلما بناععم عله0ة 015 
-28د! دكلط نط1 وباطكى2 72 لانت[ 112 .تتتف حا متطمكمعط 
-ع! غهجا27262828 تقلطا مسستاء اعد "زط لدع ع اناد 
لتاطاطعم عأنكتيا لط[ معط ه1 رنخكلنةد 71د مزج 13م 
“نكلنت صحل نعلت عانكسن تعدا عتطعلهرعط يلها ,6هلقطاد 
نانم وصتكوصها علدل0 يتمهم مكلت يفمععيز 
«المكاءة غهه !2 صقل بحابت لمعوصتاءعغ ودلط 1 ه1اهمر 


-لدرمطدرترعدة! ممدلدل 234 ملطا/2 لأز خمبرم هبه فد قكما) 40بسداط تمدكاهة تمدامك براسممط م7 جزير 1186 











القمهما١‏ :1 ممهمه 


طلتناك معدطلمعم ومهلع5 ماناعء! عدوسصتيعة تصدط 
قلط فصصن15ل دهده مكلدمر فتؤصط02تاكع5 تنام نامج 
-20258 هل 'ناكلنة امساعغط مدسداعد "رتطعاوع "عط عليطضن 
,هده تذذلا .وترمطمعند مووعوط الدطددع! عصدات 
-عم لداع مرععهع! ترمد لنازياك مهلتهلداع م سهدز 
.عم غموعلقء معقط طمعناك مجوعوط للقط تتتقجر 

3 رليم طقافغع5 غموسكةءة تفط متمدما دازل 
عل802 نفل تتومطذلهطك تيواكبيصعءمعمر عاتطصه طتزديب 
-سرععا طعامط عله80 يقدعند! .تعدا تلدطدمععا عامط 
ناطلدة؟ عتهئز عل مترمصسساعماءد يمانم عا ألهط 
1 معلبتملةلتل مكلاز صمل للفسيك عمدتز دلدمععز 
عقط تقدص أملهط توكلا .أوغدط تلد زمعم دترم 13ه!د 
درناع وصوترز «تطعله مناصفلدعمم تسنطمك لبازناك كيم 
مهمع ,نمتوعغط مدومءط ,دك للها بدك تتإصقط نكل 
-قلم .له 0100نت طفصصتاك ممعلدمرتدعمم تلم 
-16113118 ةلل الفلمتفتصا بتتلمع5 صا 21ت صيام 
.ةلإتتع نع 

"تتطلقة عتدومعلمعمم عله0 تمنصادممد مازر 
مقعلنهلداعج عأبغمن كوطاعط دمسمعلهحم معلهحم سمدم 
.تمدع مترد تعلق 

طعامط علد0 هذ ,وناطكهم بمسدعاهم عاتممتا 
صا ملعم لدوعساة ومدتز بأطعاف مدو ع دعمر 
-انامتتع تزضعم طاعلمط متإصقط 13 عتطعلمة ومولعه 
«-متقائعغ 15 ومععنهها تدوع ستاة وسهثر "زطعامة مادم 
عاقحم قعاذز ستطعلم معط تددعاء5 تصدددا طهاءغءة غوط 
قلعا سقددذ مسصدكعط وصناطدمئءط بحتقط تستترر 
اماعط لهقاءغء5 طفعناك معقطسسعدم ومقلء5 اقرز 
علة طداعععد عتطعلممعط ذكلط تمتالهدم معلقجم علط 
3م أمقلة؟ 03هم دا علتقط بتتفعطذ لتمطكتم 
مقع صقلنه[دا52 «ستتمكعلدك؟ .فسلع! نامنتفاج 
دم “اأطعلهة قتطأا بمسفكعم غمهعلة: 03دم ع«تطعلة) 
أممعله لموومتاعة تسدعلهدم ملا جسلع! غمملدر 
تطعلة متهوة تأممعع دعت كتضقط ف ملقم ممعم 
ناا مسنامملقده معاتز تتلععط عليطصن عتطعاهة متجاعد 
ناهد تقل عممعيها سقدسا فدتدكئترعغط وسناطدومعط 
غ2هل2ت دنال أغصدعم عام كنضقط هذ متهم غممكلة 
.5211 تقكامهءناعقاعته تمقدصة طماغغع5 كيج ألهعاء5 
,قمعم غففكلهم هلهم تلف! تصدمع طلم عط 13[ 
قنالع! أدفكلهء 03م تلمكا متصتا صدل 
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-تتهل سملن انطمل01 للمتمجعز عغداقطك .لتمستطلمعط 
طوطغمطاءا و0هم 

اناد طمط مدص هم دل رمعم 111117127 ممطاعد11 
مفقصدىئ داعم 51وله0 لقصو طقطمهمر تممعو 
تدىمع0 غ32[ 3لال نطتقز روتردظ أردل؟ غملهاد 
-مصناكلط غقتصقن1 عمل مدع دمصها ,كومع! 2دناد 
صقل كهاف لد طهعيد معقطصرعم عانغسنا محعلطهم 
3 «اقفلقطصق «لطعلما بتتإصهل86 .كتدزك زوج 
لهو بتأطعلقة تصقمة طملصسس تغط ودرمتيعم غددعلدر 
-من ستطعلد متولعى عتطكله) مدا مسلعع! تمهاد عددل 
مععلدهطة11ل بذذ عتطعلة ممعلطمصصسكلط تعتلترعط علط 
"تاطعلقة ولاز سناصروا! .طفسسك معدطصعم ستإعطعد 
تغط ملوعدم طمد مدع هع ةط لعج ندل مروعلترتطعاة 01 
ستتطكلد!! ةرد زموتل عتذئز ممعصعل سدع ممامع 
-21612 تالقلطا مللغعء! تمصا نغبملتج مصعم طاززهية )0021 
262201 سنامياةغة اميد مدعهط معلنتط امع 
دل كاتلد1ا! طداجهده لالهلل سنامهلةق متأطعلف طملصسز 
طعاه مكلنه[د!1ل عصدئز همه طفلدلة عتطعلة طفاتصسز 
,هعلط .قم عقدملا مصط! .للمستفج]! عانلنلصعم 
تسدكتعط أطا؟ مهل قطلة ابك! غداقطد عملا ملق" 
طنازيط علةتزإسقطعد #تطكلد عط دز سله! لمتتم تنس نطق 
ع2 بمساعطء؟5 مستمتعم غقهلة هلهم الكز 
عتطعلة قصسنا مسلع! غدمعلقم 03هم ومقلهة5 بطفسة 
".قناز طفتناك دع 2ط تعجر تسبااعطعو 

«ممدكتعغط «لطلقع تر لةلصقط سمعلين زمولط 
كلنتاقنا ممعلعه زصفتل مسمعصق! تصمهدنا القبععا رومباط 
عتطعلئععط تله! مرقاعع5 “تغدعناء5 ناعم تاناعم قتزم 
تنةص!! دعداز عتطكله عط غدملا للفمتصهز متهم تدصتطةد 
كلق 0هم 2تزمتتفوتما مبالع! غم عاوصمع ترعم عامط 
-8تنديهعم نعم عل0 تممغع) بدزة5 تسفعطا لنطوعلط 
اتكتنادع د رمنقطةطاحمهة تطعادع-تطكلة؟ 02م مترمطق1 
-12528 نان لععط مدع ع8 نتناط تزكقته عصهتز غدم م0 رمعم 
-لل فعناز طتتكلةتد تتزمسبعاباط نغأ تتقعصة أمعافطة 
دحرزهم بذ "تلط كله "عط عمدئز مزه مكلز مسمعلط هدر 
-12083 مانامناة2 02ق1 م فع امم بع معمم معللاعع! هزقناد 
يلألظة ,لتصطم بطتطكةغ ينهذ علتهط ,بطقيدعد مدعل 
ةتإقصلة! متام نامج 

/2 1311 تناك هع 2 جناتاء ممصقطه طمصة ستطعلة] 
محل عأطعلم تغط علنغمن دمن[ فصا همكازز ,طومم/ 


-مازنالة-أه جهنره 8100 ,86 صلط ,متجوف اوقل اه جتصع هبيه -له ,400 ,297 .سرادا/ 1.اذز متاطمفاءله جميركحوه ,25 كحصاط/1.ااز ببانطوه كوه جرو يعدم 1187 
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تلط اماعط ررهاء سبامعلدم قلاز يمدععف!1 .تدصر 
م12 ماهمد «اطعامع عط علهلة تممحصا دكلمعا 
غم اأعصدعمعم تدمصدد د ملز تمغوط اماركتهمر 
ابسبمععط للها معن علةتإصقطء5 ملؤم مدع 2ق دبلع! 
-ع5 تلوكلنكلهاءعم طذاءع تادهم ,طقطء5 غتصتط 
-لمغوطمعدم غدمدل وصدتز علدتإصوط مهعمء0 261ناد 
حتتهك سمكاليدلقاعم 60216 هااز مهل متزتطداهطد مدعا 
«ناطرع؟! ,لمخدط غ01 دتزم د لفطك معلهمم تلا دعة تدم 
لفلصسز عمل عمحعسطا عتطعلممعط سمقصة ملز ريمدتل 
-0268 رماع كنتتقط انا ل002 ,هادع تززع5 عتنهيز 
-ع 03م 710524 للانالا |1203 لتنام ةلمم .تاتقتطا أخملا 
لفاءعهد “تكله ةمعط مكتط 12 يغدلقطك سدتوةط دمدعرعط 
طماء؛ وسذترغدلقطه صدتودط مدل تأ7قيع 02 أددوعاء5 
.ةلاص صو دوعصلل 

«لاناز والقغدعء) لقهتزكة اقطعدم اتلهل سناحردقةق 
تل وصدبز كغتلقط طقلهل2 عتطعلد مدوصخلتط طدل 
مدكقط مردكيصة 01 صمل أعل تمص لتق طعاه ممكلغ هزد 
لةتزإمقطعد علطعلم عط ,انود باوتلعط” 189 تيوتإسطء اه 
غ51213 هنال أتتهل دتتماترعم عملم دهم تلدع!ا طنزيط 
8 بطفتناك معقطتسعمم تساعطعد متزهه 11 
سبالعطعد للها قحمذا علهتزموطع5 بلع غهم لد 2023م 
"فعناز مهناك معد طترع مر 

صقل للتطدةة علتطضن وعلعععدم اتلهل صععلصملع5 
ستل عمدتز كانلحط طقلداج عتطكلم مرقخسة ذل لتنسطلم 
علتقط رأمنا'35]! بحصط! مهل نزو2 85 طعله تمل هزد 
علعلههم أداأداعحه تانام0 2 فتزنتئنة نال ناوعم تنال ةاعر 
تزه 'تردة-اد دكد1! دحام .ترتلمع؟ تسمكابه1ة! د01 8308 
كلوز تقدعء8" رهام أادعدعمم .هن طلاتدعلسط مدل 
ماع طهلاة .لماعء! عصدتز طعلقطد مخلفصد-صةأمتمح 
«أأ0؟ أوها أماءع! 20:19[ 477619071-0710[07" رمفصكظ 
1111 أكأاى أ0 منزوأو امم علثوط «[اطءآ عاعل0ه 
علة) "هط الوزة77 عانطضن عأأمط طأاء[ ماعو 
-قلاء5 تمك كقططف نصط] غتاستاتعط تدرا (46 نقطمكر 
غ2 طقطهه علمصحده1 

,لة3118) هنالع)! أوولع ضمعمعمم [ألدل عاستا 

-ع؟1 2013821181" .2ق تقتلا اتتطقط سمعاغ م تزه نكت 01 
أداهط معلنع! عتطعلم) مدناء5 02هم متم صدع2ة 0113 
اوررق انرو 


.8 1متقلط/ كطئز ليزه اط-له ,120متصلط/ 1لئز رطمم 020 طل84-له ,310-311. تتام 
اعت هفل طمعمد مموعهطا مالغ باع زنع ور عدوت صهك تلدزد]] ننمط! .15)] .وتزدواع له نيدل ,دترم ظ هترز تعمل رطهالس لطم حت رزعم1 اتدل سمكلغ رهاط 








القمقه1 :1 مديمع 


طقطمهدم غدمدلوعم ‏ 0158] هر طمطددلة1 
سهامل ب,قلقحد!! طمطممم دتتصاقط تمعد لمرو 
5ةاعك! 511218 هأا5 ,02ناللانلا0 0غ صقل قعل طصرعم 002 
««تطعلةة لقلصسز ووإصملء8 بطمعود صهوعوط تترقاجل. 
-دأعم غ213 0303 طنازدة 303 قعاع11 غنا ناعم 
-20ع22 تمنااعطعد رددالع»! غ22لة*1 03هم قطنا قل 113 
تفعطة منشلع! غمولعسدعدعتم مدعودعل طدعياد معدط 
نز تطعلم-تطعلة معنقغمة لط تتاطعلق فناتدرءد 03م 
-06 53103 18ئقلز ممتدع امدلهل علقمعزء5 تغدع طععط 
رطهلأة صفعاع صناع دعدء دح صمل سستطكلةغ ,اتلطمأمءط مهعم 
وهم 325 لل مقصف! معدم صسهعاءادغعاء صر دتزدرع5 
-12610 وترم عازوط طم اومدام 4202 موقط أل رسكا 
سْبْحَانَ الله وَالْحَمْدُ لل ولا إِلهَ إلا الل وَالُ ‏ “ روهءةط 
علة؟ بطفسة معوطمعمد مه علبسصة'معمعط لد 
ناطلعة؟ لماسعاياط أقدتزة طقطمهم تسفلدك ولط 
طولختزإمق! أطعلة؟ عفلقطد تسمل سدتودط دهاج 
2لنانلانلا0' مغ لتإملقط ترعمع؟ عابكدعط باهأة لافتتطتاك 
نازناك 203 0216 ,نحاذ جلاع:25؟1 ,قكاناطترعم 03ل صحفل 
.دمنا! ناهغ3 دزهممع 2 عاتدط ,دعل قوع مق تل مكلاز اسطمد 
اه تنإطقبامعة علتقط بصمعللدوعصة 1ل مكااز منتصول1 
.طتحعتقحه طقله30 قنز سبعاباط متإصحة تودطعد 

لطلمتع6ة ومنا! غقاهقطد عدقتز عضقعه لال 
0ن صقل نمليت هل ممساعطءد غموصترة) بضقط حل 
-لة صمقدعقط مامكاوعمم رطهتند معوطتصعلم تدانامر 
نلعم عله60 12 ماهد نددعاء5 تمساعط وتإصطقطمقة] 
غ+3م7202عم تندلد0ل بقمععهعا عتطعلقغ سعكلتملةاعتصر 
عصقنه 3ك مكلت .لقاعط طقفياك ملإسيطءلة/8 ينوط 
1ه مسهكاتءلهاعك عابطاضن تلمطحصععا بذذ غملقطاك مومهو 
نال عصهره معلا متتحصدا؟ لدغدط علة 0ل متؤم18ه5ك رتأط 
تنام 220 نكلنر وسهلع5 دز مكلقنقاع؟! عتلضعط تلقطامرعع1 
137 14همم “تأطعلمععط علنغدنا ولإصطدل0نادعة 
520 طتاتاعم مومعل طدكليهلة11ل تكد هلثط لمغوط 
ننطةع ع602[6 صتاصقلة .صقة زهومءد6! تتدؤومع0 1:دل 
مةمنا! تععمع5 عسبطغتطلل معلفصر 

عمل عتطعلةة لماصياز طقط ممعم تصددما معلار 
نالتعم 60216 حصنا تدده فلطقدم تتزإساكعمعة عضوو 
-لديع تلمع مسمقحصة مكلتز مدا ,3تإساغيءا اع معمط 
صدعومعل غنهاا كمتضتقط تسبامطلهده معلقص عتطعلم مركا 





د 1188 
بوهم لات بلس زوسا8 
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انقصقظ! :1 مدتهمع 
”م عع عله" 02م فحنا سمل دمسممعم غم م لد 
دعتف! لتطكاهة ذاهك! طنازيط عسبطتطع مصعم ماعرع لز 
«اقط ملعطتعط بتمصصتطذ ابممعتطله دعناز عاناكقتصرعء؟ 
.قهز طامطعقمص غدمهلمعم سدعمعل نز 
قنع غمعاأوصدمقة51 83ناز تتتقطأ عتتتترمء5 
22015 تأدنادع؟ رتطعلةءط تلهعا ردتاء5 وتزمصدعمم 
كهزة1! ملط أثولالا 
و ورج 2 
أنه يل يَرْقعُ يَدَيْه في التكبير 
قسلع! غم لأوصمعمعممه تتتدد تاقتاعغط ويتتطد8” 
«تطعاة مقعم ل8 "#تطعلعمعءط ملناعء! دتزمصدوهما 
12611533 110111 5601308 ,302211 


ين 


الله أكيَرُ كبيْرًا وَالحَمْدُ لله كثيراء وَسُبْحَانَ الله 
بُكرّةٌ وَأصيلاً وَصَلَى الله عَلَى مُحَمّد التي وَآله 
وَسَلمْ تشليمًا كثيرًا 

غ[86710 واتعلل «مأزنام رته5ء8 مطعلط ه1لم“ 

-56 06هم هلش اعناى هلوالا ,أوالق عأنرن وترريهط 
ماع طتءت7 لهأل 5671090 ,رمد :هل أوهم مه 
89 ,للط50 110721700ناأ! أطولطة ملممعء! عوسدواه ةد 
“عأمبرجوطظ 


30 ناصط] 22015 موعمع0 تقبادع5 بذ 1131 
لطعم تتتقلقل تتزتتم ااعفطعد ررمعغباطء015 308ز 
عصعجم طاعلمط فعناز لتقا رنمعة .هزد طمطتدمر 
-ه5 كلاج 303 عل803 قدعتها! بمتزصمتدا كلاج هعومط 
عتطعاةع طهاءغع5 نبامه0ق .كهغوطعع] بنهغة متنهأماعمر 
2ط تسعحم مالترعم عله60 غفمعلة" هنال 02هم “انط طهر 
دعناز ساعلاج 
تتعمع5 وتطله) فتملمة لل عتااج مهل عتطكلة1 
طقصصناك طه 201 لتحم بعلباط ,متزد غهم 02 عم 
غ2 لقطة صقع للق 2 ط تع دن ته مجك 11021 .ط أ زهتنا منمعلباط 
اللا مناقاة 2ز52083 قعهعع5 تزه الدوعسصتمعهم ذاأط 
تفأنتد مهل عتأطعله ]عط همن! عصة١رمعدع5‏ قع1أز .دمتةا 
تلفطتمعءا! ملاعم عله00 ذ1 ملقم طفتناد معتطصعم 





2-0 





2 110]( خنفاذا غلماء 


لداءعغع5 قنممتعم غهق21 0هم تتمعلطقصصسولط 
,0225 طهتنك دع 52 تدع مداع هبز رط د" لقهع هاصع مر 
-ع0 تفص 1-0ج طمعيك مسلع؟! تففكله 02خم 560358 
لمع 560352 ,85اع! 511313 1 2صتاصطء5 مقوم 
-ل2 لنودثا]آ داطم طاعاه ممكاغدتزدينا 1ل عمهئز كأتلقط 

لإذعاله1 
ا مو ل ات 5 
كان رَسُول الله ود يَقرَأْ في الفطر وَالأضححى 
بق والقرآن المجيد) [ق »]١ /0٠‏ وللاقتربت 
الساعة) [القمر 14ه/ ]١‏ 


صمل نئل أنك1 غ2 اقطد ملعا نندى طه أن انكد8” 
ورم -ل2 صقل 0236 طمتيد دعدطصعدم قلقة 
623 هماناع! مهتاعء! فتقناد تدعمع0 سنامد0م. 
.نالمتطلهلعع] فتطذاناءقدصذانا ادهل اتماصتل نال 

طفعنك دع دمعتم متمفععم عأمملد د0هم فعلاز 
طنز تركمقط-ل2 طمعند مصلع! عمفعلة عمقل 31-4153 
-عدلل ومععيه! دعناز لقنتناك عتانطتطع) يكذ مكلهمر 
,هناؤناقعق .تتتللكن! لتطقط5 دنقادل سعلغباط 
نان )21-1 طمعياك دعدطمرعمم ممعم عممعلهر 
.كقلطعل]-لة طمصيد معوطدوعم مسلععا غممكلقم صقل 

طقط222 غدمملرعم 102 االوطصدا؟ طمطعداز 
ةن كمغممئزةم غدمهلجعم تممع5 للوطصدا 
صقل وعلساطتدعم دمل وصفعمعغ لملتلدل! ستداءد رطأو 
,تاناحة]؟ .طلفكتناك 2عة تلعج تداع ماء5 02باتناصمم' 0ه 
عله طلقتصضياز لفط مسدلدل كلألد1] غدمة0جعم أرعمعه 
هذا بقتسمتعم غفمعلة؟ 02هم عتأطعله متقرع تعلطا 
عصقئز كاللقط صم اتدكهلمع8 .مسلعا غقمعلة 2032م 
,طاتة'نالز5 اط "تقرف أتددك 0 شنطم جاع 1ه دهعل هترد 1ل 
بةلإصعاععلق! 02 يكنزم طهتزة ل 


أن الي يخ كَبْرَ في عيد ثنَيْ عَشَرَةَ تَكيرَة 
ل ا 2 

سَبْعا في الأؤلى وََحَمْسًا في الآخيرّة 

دنم أتردك؟ غداقطك هلهم عتطعله عط يتكدد أطة 11" 

2م طنط بتأطعلهة الها كواءط قنك علوتإصوطء5 


إكائ] كسمرزهاةله صمة 296.سلط/ ةلاز متممطاسط اسابره/0) كنف علط كاردا طملمقة فأوديا ناطق .تمطان8 تاهيععها كأتفهط لاد أممصوز وير 1191 


(19-20صلط 


.65 ,63 ,59-61 صالط/2 لاز “مهج01-امرستوبوم! هدق 296 ,276-284.صتاط/2 .از برزصرطويية ام 1192 








مطل طعاه للتطفطة ممهعمصفاق مدل طدزذا! نمطا علا “تمد طمط سهافل ممعقط وصتلقم عمميز كخأقدا؟ .مدكمط كتفهط ثم" بدماعءط أعلتصمئ كم 1193 

طمسنك فعقطضسعم مناوققة بمثذا عددئز تقولاه مقعم فسأا مدق مسمعم عممعلم هدم ألا طسزية متطلد” بأمتردمام تضمو مداه برتدتلة9 ناه 

ومدنمة دروم وعم دلءطرعط غدطمطدد تدم" بم قامعا ممستطة بتمطاناويصه0-قه صمل لنصيد0 مطف. بذ عدأ مله مدل جلدم عتط له طوإفامم 

قنك ممع نهد تطدلة تسد ممملغهتردساء لك ومهر طتطهطك تقد د0ه لمان" بمزماءءة ترتعهه[ بمط؟ لطعاوط دتزمقتصعى صقل عتط يلف طمتسيز 
"دترهر كرمط لهو 





2 1119[ أخفا15 101591 


8 00719 لأوأونصنتعط مرو طياوونادءدى” 

0 جهل ,ماعط «مودع0) أل صم الدع طعت 

“.و هنر 527750 16ل لاله[ ,0ن1ه(لا1 77 غهوودا 
14-1515 بهداله-اة) 


-ع0 متلمعد بطل طمصسد مقدعقط مم لعوصدلء5 

5 20(5! قدعرع0 أدناوء5 ركوزء! 511318 مدوم 

ناطط! تأعفل تصغ اونصدط-لم طعاه مما غدتردور 1ل 
بقعم لهعط هآ ,.ة:؟ نقدلا 


ان التي 5 يَحهَرُ بالقراءة في لدم 
وَألإِسْسقَاء 
م2121 5[311ة7ع21618 لالهاء5 ,أكدد أطولل“ 


مقط غقلقطك فسل 02هم تيك معدطتعدم مللقع! 
”(موتناط مغخصتص) 'عوكغ! غدلقطة صهل دتزج82 


طقطغمل! نتسفمظ 
فنة نا 02201685 اناتنالاع91 بلتقكلطدمصصتكلط 
تتزمدلة ,نفلتلها! غتستصع د ملسن زسمتل متزإسقط مدق 
عمع5 وترهظ تول غواهطد عأنخصن طدطتمط! دسل 
حلا ,5[/3121 ,لاناكأنا؟ 081351 غفتطتاز طواغمطا! ديق 
-تعلةاتل نط1 طقطاءمطعا قن .متزإصطيحع لهم دقل رطهم 
مدعصعل 03ء2ءط كواقطة تووعاء5 طواءغءد صقا 
خا ممعغوطعلترع صلل 60216 نما .عكفصيز طوطغمطز 
قط رنطاذ لنان1 طوطأمطعا! 2302 .22دأكآ غ3ئتيا طلع1ه. 
176 أرجلة] غفعلهج ستلتط عوسمتمعن صمل دع صتومعمر 

,5310 أطذا! 53502 تدتاوء5 


أَغْنُوهُمْ عَن السّوّال في هَذَا اليَرْم 

قاستتصعم انعم غ001 0557 طهاغ8* 
خطلة اباك! 02هم مععلعصهلء5 397”.تمز تتقط 3203م 
-تتقط ه0هم #«تطعله رموطعمعضتغط ستملسط وصفامع 
عدتا مستقاعصته! صل ,طهكهتية ذل كدكلن؟؟ زمه سقط 
أزقط طمقسصدز دعدم مقهلمعء! سمعلة طاسرمعع تزع دج علتط 
3م مولع5عتز طعاه سمععلطيةتتطتل ومتتز دمة صدل 








القمقت! :1 معلودع 


تفط “بأطعله مسععة! وتطعله) صمادملقاعم علنامصن 
-لقط تناع معد بالإصن 1د ملذ1عط طداءغ صقل طفصصتاك 
-53112 826141002 صقل مكل نطمعم 403 مدعل تتزّ 
انلهأ .طهكناك وعوطتتعخم علنطصن تداتصعم قز تهم 
.نكن 13 نه تدك طفتتناك دعق طتتزع22 علنطضنا خمنا! 

ناعم عل802 نات لدتد مهامع5 ,دعتال نطتوء8 
لقا ةكرع ط وسباطهععء ط بمقط ذأ هكلتز راط لم عط 
ممكلدهل[قاعصر طماءغع5 متععط لاأكقتم تمص ملقع] 
-عنق! ,52(3 تتزاتسذتووطع5 ناقغة تقطدطحصدة #تطكاها 
وتزملقط تععمءد ,الداعغط طقلنك تتإستععلة؟ قر 
مما هدددكزءط ع7تانتطهع عط بوط ارقت متناصت 131 
,771052110 تتتناتتك[12 تاناحرقلق .نمليت للدهومعع مكانام! 
سمتعوطعك مدومعل 131د1 نامغة د60 مترعضيم] بكل عأتهط 
ل62 عط وجعمع5 وتتتقط 1215م قتزغةاقطد ممعلورعع 
-اع مصخت[ هلومع تأتهوعمع در تدوعلع5 لواعغعد علط 
.قتنةلنا كترم تزدمم غدم لمعم طقلدلة تصا .لدوومة 
-2136ط5 سهعلنه !ةاعم د16 وبا 7105 1نننا تع له هد ركه صقا 
ملعم اذلد2 .تمعد متإحرط 2222 غن ملاعم قتزم 
لتك أط2]! 53602 20312 71اناتانا 5668313 


1 اا 
مَا أَذْرَكتُمْ فَصَلوا وَمَا فَانَكمْ فَاقُضُوا 
-ع5 رطقلقدططا معتقصر غيملا مصمتلف! عمهزغهف 1221" 
"لطةاتصدع ملقم لدوم مث عمدت غممعلة: عمدل 
بطقطعهة!-لة طواءغء5 مممقخعم غممعلدر 2503 
2 560220218 ,1-4133 طهقكتناك 1012363 نهدا 
عقط تقنادةك رطقئزأبز5ة 21-02 لطقعناك دبالععا غهدعلة 
,.1:3 انال صتاز صتط طتتصسدك كأتل 


0 ع و 0 

أن النبيّ وَل كان يقرأ في العيدين بِسَبّح اسم 
د ل حر ل ا لنت جٍ 
رَبك الأعلى وهَل أتاك حديث الغاشيّة 

عتمعحه دتزهظ تسدة] غدلقطك دنال هدم لاذد أطاولة” 
قوعم 74 ”طوبوتوكمقطن-لة صقل 3دلش له طدسسد معقط 


-ع25ع5 اانا الةانازصة 203 4153 -لة للدتناد درقلج0 
,/61031-115 ج0213 تاتدز رأف أقطد صدل طججاعل 


عمسن تعد ايام مملغه برو كرك ده تزه مدعمعل ممتده مع عتركد8 ماط ممدس'نال! مهل كدططةق بص ! عتتققط أعدل للقزدا! نمطا سمل ممميطة عن 1194 


متعم تسنقطق صاط مدنا صدة طاتجرمكيكة منط 5210 ططعاه مهعلء )ها متك مسر طقلتها تترعصع5 


.1:8 085ق 323 
1195 


41 1مصلط/ 1ملأز ,السبوفصالل-له وسمع ماه ,236.صولط/1.لأز ,و1 مهوه11-له #اابرطه1 ,91 بصتاط ,مه لماه وذو و ع8 ,118-119.صلط/1.ائز ,طممطس ]زم 1196 
/1سالز تالظم "له «اجهترك روه ,30 كبهتاطا/ 1.اذز ماقا( وه ةك لعه 7#متؤكنترهه ,82-784 7تمتط/ 1. لتر بجع هن عات 1ط له جبد 4ه ,28 4 سلحا/ 1.لأز :تلافه0 امع 
إكائز تمزه ا فاه ,20 1صلط/ ناز رطمم فعفه بلق اه ,11قصلحا/1.لاز بزمماطفاءله بفصطوسلة بكقملطا ,طستررلةاوااه «تتع وميه زه ,مسلط 


-61-62مصتلط/ 1.2ذز عه 01-اه إهنرووومظ ,0.384-387داطا 





لاز ,لز« ونااط-له ,36 تلطا 


.62 متملطا/2 .لاز يمه «01-له إمتودوم)! عمط 1197 














العمق8ا 2 مملهمع 


ه40 .طدطاغمطءا! لوه 2023م طنازية دذلط بوعاعترعمر 


ع طاتعقطط[ ,مقخامدآنا. 201125ز12 ألاتتاطاعدم ستار 
«الاتنتعط وتزتوععد تلهكا سملتطضعء علهترجيوطءد ع«زلطعلم 
طقطغمط! عصملء5 بقاصمهغرعم طوطغمط! 2023م قد 
لمالصسناعط دومع ألدء! طنازتة علدتزمدطءد وسلع1 
طعاه ممعلغهتزةىأل عصدتز دسمسمستهدعودطء5 .دوناز 
بتلقطانا' صتط طدذاات10دطنا مهل «باطكمدك1 ملط 53:10 
عتتطءلمتعط تصهمنا ,قتزهظ أتردا!؟ 02د8” ,مأملرعط دز 
ل ةاتطحدع علدتؤم هاعد طقطغمط! تداسدعم حمس اعاعع 
علدترمقطءة مبلعء!ا طوطغمدل! 0هم عتتقلع5 وتطكاه؟ 
قعداز مو ءاطقصصداذ1ل بأأفصدئط أنسسامع81 ”ألهكا طسزيط 
«دء علوبإصقطعى تلم معط علنضن تسمفص دلهمع] 
فزضنةطتستمم مدل صستصتيط دسساعطعد اله! كقاعط غهم 
-6اء5 طؤاعاء5 تصهمد!ا د0دمع)!. ممع زصمتك مدل 
أعة! «أطعلم أومفل ودع علتكصه طقطغ معط زهد 
عمف تدع مع ل دعم عله0ل موز عدةه-عمدره تهدط 
-12118 عأنغالنا ,18/30163 فتتدم نمأ تنام كلدعم ,فتزم 
طعاه ممع دتزهى ارتل عمهتز تارعمء5 بطقصصيك يملا 
.متتلكماا سمل انظ 

طاقطامطءط-طقطغمطع! وسخطوط ,تسطوعع 011 اعم 
زلتقعهت1 انعد طاملحمسزيعط بذ ماحد ركزل عمدو 
,86313 3ل ترهظ مقاط دنال تفقصسيز لوطغماا 
انا معدم أزقط مكلنؤع! تلمكا غدصدمء مطمكلاه مودق 
ةلاتة5 فصقل الاتناطمعط قع8 صمل ,نقدزة 
أفتبال زقزدك طوداغمطعا فيل للقبعع! غدلقطة طهاءؤعوه 
قلع ص6 غدلقطة دسساعاءد بطتهلز يلولوق دقل 
للإصقناطع5 ,غ18هطد تمع 015 علدل8 طمكلتم طمطذامطكآ 
233 683 القبعءط طدطاغمطا هسل عمل تلمع 
كدلاة ممعم ,تزقط مكلقع! عتطعلاوعع طلوطغمطل1 
ملقم طمعلته طوطاغ ما صمل طمكهترة طدطاغمل! متداعه 
امك تتهعقطط ه838 2302 .3ز53 ألهءا دك صهكلبهلة1 تل 
ناز طقطغمطا بطتذتز بلتمصطقغ مومعل أدانحمتك طقط 
عتطعلة) ممودعل توانتسلط ,تلمكلأه صمل رموكغة! حمر 
طواءماء! بكتهنز رتطقعهنم تصدمع ننقغد ححصتا 02هم 
-)0طك! عو مداع نمه موا مهل دترم ند1! غدلهطد دل 
صملنعلة تل صهتز طططغم ك1 الهبمع؟! ,أزقط مكاناعء! طدط 
ممع ل 1ةابا أل مدعتدف! بطكدعة صهل طعلاء11 ذل 
لوطأ طعا بطا طهاعغع5 دختدحا ,تلعترتطاعغ لد سستطعلم 





2 ط1ا]ز أخفاذا اللماع] 


-دع تعصم قلط ,نهدا علندط طتطعءا متزقط علتكقصهم غهد5 
غقتطتال طلوطامطاك]ا 20م نذأ متتتطعد ممأعرعلم محكاتردز 
علأهه طدليمك طققطها ماقاء؟! .دتزهظ أسدا؟ سساعطعد 
بكلناليل ناعم عل602 13 مملقحم عدطمتتم كمغد عا 
غتتتتصعجد علسليل طعامط صقل بلأقصدل] غنت نعط 
دلعئاء5 عالنطصن 'قلدتزة صمل ,كتالد11 بتأدطصدط 
أقطهسنكتمرعط 

تحتتصعمم طفلهلة طموطامطا دتيسطفمصيد لتلوط 
صنل ترمد وكماباط! 12م دل ,تلحدد أطدا؟ درمغدباطرعم 
-ته020628ع10 الهل 338غ02 عأنكدنا طاتزديط؟ غ001 مهل 
ند كل دتزه رتل عمدتز 15ل 2ط سمعلعةكة 80 ,تترصمق1 
,)لدع 13 ,طتد5 صلط طهالنلطق تدك ,ممداعف نهل 
.5214 11361 ددتدكتعط دتزهظ1 1د11 غداقطد انملا تعلق" 
سعط دك باذتاعغط ,تددعاء5 طقافغ غفلقطة مكلتاع)1 
,58608 

3 عد 4 2 3 ٠. ٠.‏ 
إنا تخطبٌ فَمَنْ أحَبٌ أنْ يَجْلسَ للخطبّة 
َه ً< 00 ع كه 3 7 

يدل وَمَن أَحب أن يَذْمَتَ فَيْْمَبْ 
171917 والهنز هصماى ,للوطامط عط ججمعاه بعالم" 
همماد 520019 اننال تم اهلادى دما تمورعء 610 
9 زورمم عأمزصهعط «معأوالى و1توأنام 0أو1!| 6719[ 
لم مايه !112 عله0ة باذ طوحاغمط]! دتزت220235دء5 
5311 مرهاء] دنزم 12/2 أنرد]] غ5212 
نز نأا غدلدطد طقاءغعءد صمل بعلة1تل طقطغتمك1 
عم .3 تتهدمت] صطآ متعتيفق!ا بطقصصوك أغبوائعمعدر 
تقلطنا ة[83 داطث ,31د أطولا” بمتجعاععط طهر 
غ+213آ1ك تسقادهلدا52 قتزطفناتدعد ماع تعفتط بمسفمصكانا 
سعط ممساعطء5 بلستطوكق طتطعامة) دتزههظ عوط دل 
-7ع 10313 1133أه0صمع5 ,مناصرواح 1009 طوطااميل1 
سعط أرقاء6 طذد مملقطط غ5!213 تابالعطعد طقطغعمل1 
ضف اللدوع سطتمعنم ممعنتم!ط ركقصداط! ممعم طقلدة 
بذ طوطامط! مواستطلهعمء ,طوهطء5 ,لطلفصصيده 
طققصياك 202181 
لق ممعدعل تتزصطدطاءمطط أدان تمعهم مك1 
-6 ذل معناز متتحتصمالبهل2اء< 12 مسمستدعدطء5 ررتط 
مسقلة0 ددعم )ةط 203 فصرحة!' .لوطا مك مجع -طهعم 
نامعل تتمكلمغدءط21 .1م112 انااباضسعحم لاقلسسز 


از كمه قاسم اباترداة] .لموتدم ,ولمع مترممنةع! ,أهدده)! مدل فكمد0 ناطق دونز رمتردعءمععة تترم ف ممدى بلهز سدق طوزداة بدرطز عير 1198 


.[305.صلم 


عا قطلة مدل تا" لنفا مقط مقهم ممساع! مهد ندال“ ,5214 نطق تعمل دهز درممملكدرةستعمم ستلعبة! صمل تتمطعاب8 .طتولة' وكوي 1199 
تدده مدل وسهده ماصعد مبدممطومعده ترتفرغط بمتافط ماف تددلا عقلد!ك طدلهقة مابطلة! ممتاغط مدر ممدععم لقط مدل غقامطه تهمدم 
/3ائز جتممطميم إدابردا؟) "ماع دعم ممعلط مه تتعصيعم مدل كملعهن بأقطءعهم تمعطوعم بدك تطداة ماقا بدوممدوتمئط تل علتلبال مدع ومدره 


-(202.صلط 








2 1118[ أنخاذا تتلواع <> 


.أقصسباز طلدطغمطط 2032م 

-6! 2025 عط مكلاز رك[نلد11 غناسنتسعم ,م1 .5 
ملت زد ترجا طوطءمطارعط ودهلء5 ه01 
طعاوط علهل8 صمل تتإصصق[كنتء دعجم اعامط هل 
-06 تت#إصلقط دلعطععط ,فممععدعم تسمعمعهم 
تع حا طأع 2 طعا ه11 ل دمع فا ,)2 صب ل طوطغمطء! مهمعد 
.173 تدمع دعم تلق كلتتقط 12 102142 530215 

8031 ,م5 غلا لاعت يوتتهظ أد1؟ طوطغه 10‏ .6 
-106! غهوتزو ل هزد مدودعلك ممعلمردر15ل 
بأعناكتاعط ,تتللمعط كتضقط تعمع5 بأفصبز طهط 
فنل متقغمة أل عاأسنلسل صمل كفنا ومناتتمعمر 
.533 هك لقصصبك أل تتزسفط أمروغعغ رطدطء مطل 


عد1! قباط 02م7 «أطعلة؟ تسبدلن11 تطسزيك1 
اننا 

ف سزكلل عسقغدع) غملدمءد طتلوة تاطة وروم 
بمع!02 02هم قنزهه تجداط منل ملم «تطعلة وترمصف1 
مول غ2[13!د قتزإصممءلفصدى![ة011 تدمتصدد تتقط أعدم 
كلد سناصهلق .أزقط 0252-1253 02هم غدأقطد تدكنا 
تسمه لةسدكعلة1تل تدمصدد قمقط تأهدم 02هم عاط 
معط الولأحد!! بحطة ,دتزدظ8 كردا غداقطة 
قتقنك مفومعل «تطعلو تغط علنكصن. دعن زمدتل 
قسنت بمساع! معلنقع! تطاذ؟ لبحل! تفط 02م مذاعم 
23015 أقنادع5 غ51:313 غ2م22ع نازناصع در 





عَمد الر الْحَي ويد لق كفي 
قاعم عقر ه200 لات ونزمعلتدطء][ زواعو“ 
منكلتك عقهتز ط20212 تاعمع» علتدطء[لداعد ةل 
أل تفمصدد جعالغع! مععلقمعطتل تصقط بطل عتطعل2]؟ 
-03 56031186 ,ةئز1/2 ةد 300ل02 ,512120 غ3 صاتاء؟ 
تمةعلفمدىئ 0112 غداقطد تدمتصدة“ يمتها غدترديتكت ددا 
-اعط اناكبالا ناطق صقل صدكد!]-أج منط 0دتسسخطسكة1 
قمعا مهناك لقعجع0 “اتطءلم عط للعامط مهم 202عم 
مومعل عتطعلد عط طعامط غمعلدمع5 دعناز مكاعة11 
قطل4 لن1 غ522 02م ممصدتدز كل مدترعا ندند 
تطعا 202 !مهلمع معط مدان كمغتره112 
-1135 ,1[ة1تانا"ة 1ه تاتنات أل تتمعلع ه2603 نكتل عامط 
أ8نم تفلتاحه تطتهز تفصق لدز مهل جتذكدم ,0 أزكد مط -10ل 





اتقمقه1 :1 ممتهمع 


ملكا تمل دلعطعء8 متزد 1د1؟ طدطاعمدل1 

11 مونرعطع8 تسقلهل أمسسز طقط 
ألملتعط تدعوطء5 قتزم 22812 أل نذأ [د11 

غ2!13ط5 تمس!عطع5 مولنه! ه011 أقتحنا[ طوطغمط؟ 1‏ .1 
افلقطد طداعغعد دتيهه عدا طدطغمطا ممهلعءة 
-عطه5 صهلإنازة ستل دترد8 نأعدا! طوطغمط! هلال 
1ع انااناطاعت ,ةك 6021 223153 غ213اى تننن! 
-3228اناعتا15 علنططنا ممعلعته زسمتك دل كقموط 
غداقطة أددعاء5 طهاءغه5 زود! هنزم 

ممومعل أداتصأل بطذ غفصيز طوطامل! قباط .2 
لكأن 1انام 320 غ318ئ[5 ناتقتز . بلقل تفط 
حتاناك عتنهلع5 بتاقطحصة!! صدل "هزد غن جع در 
-2026110 لتكنازدة تقل ,لصوا الندعم طهد 
3ق مدا طدطغمل! دسل مناحرقلق .ك1 ألت81 غيم 
تتإددقعاناطتصعم علبقصيا صدعلطدصصسكتل معلقمر 
ستطعلةة مهودع 

8 0208-0138 03همع؟! 130لةاسياكلط .3 
«لاطعتط يقتزها أردا؟ تادطغماء! مدع تدع 0ع 
عط علناضن ,ل1أ!ةه11 صمل ,للدطحصة!! بكقصدل] غتار 
طفقطعا لمعا مذاعم دعقند ممومعل عتطاة) 
-310هط 03 ,فتن [طقطغ مط بام دلق لطع ل معط 
-226 !021 سنال لفغ بدي تطاعط علطضت مقعلا 
-معمععط #أقصقاط .تسهلن كمغأتمزقم نيام 
ملعا ولتتيعط موعاطيص له مئال عله80 ندمة0 
خا ,1203 أند!1 قل أفصتاز طلدطعغمطلز 
م لسدمقط0 سقدعط ومتلدم عصهرز غدمرقلدعم 
القطصرة]! غنتتالرعده وأطعلةة متداعد قتروى إطععط 
:1536نا[ صقل 1222 سردا للقطغمطاعا 202م 

لقحط بطل متنمء تطععط همقل دع معط 513681 

- نتم طتل تت مسد عله60 صقل مرتحم تاكلتاط طيخر 
.1273 عدا سهل غقصيز للوطغمطا ملعا مها 
نلعم كلهل8 معدز متلقط عمفتز وسختره-ومة:0 
-وسصقاكعط دتزهظ ترد طادطغمطكا غهده "زط علد عط 
60 الإتقط هاءز916 أمداعغ بعلاناد 
522 

مموصعل 2لعطععط أقصداط غتسسسعممر ,طقهطل ‏ .4 
معلعع! عانكبل طعاوط عله0 رقدرهآن 25 :م1392 
عانلية طعامط مدل "توطصستم تلتدرعم فيد 


جسب0-قه ,117سطط/ 1لا[ ,امع طسا-اه ,90 مسلط بب[مهاهة-أه بوذوومياقة ,42 1.صسلنا/ 1 لاز ,اررقم 1اط- ات سدم ع هله ,22 4سلط/ 1.لئز بش و0 اميزوع 1200 


.5220 تقل بمقدذ عمدطه-ومقطى مردلد0 ببرتودداة 
/1ملتز رزممنطط لله جام طوسطة ,6-37 قصلط/كائز بسجزداشله رقصلط ,(مجوفطاوالاه منتمويه0 »له ,39كصلط/ 
.595 ,393 ,369-373-374 ,68 3.صملدا/2.لذز,عزل:(ومطة-/ه ,63-64متتلط/11.2| + 


.84-5 7.تصلطا/ 1علأز ,تمممم ااه 
قاط 11 ناهصطا ,امهسطم يري 1201 


















القمة18 :1 مدلهمة 


مدعمع ل 


لعوم 


وَسْبْحَانَ الله 


أذ اخ كيده وَالْحَمْدُ ل كيرا 
وأصيلاُ 


طعأه ولام معكاصةء تل عصقئز مممستدودطء5 

.268 غللباط كةغة أل دلدععط معالقاعء! ,تجدد أطدكر 

طقاءاء5 دعناز مام دع نومع جم علتطسن سمعلطهمصصسعتط 
ممع كفغهتل مغه1-ه غ1 
ع .م٠‏ 


ابه الله لوا تيه إلا يه م مُخصينَ لهُ اَن 
ولو كرة الْكافرُونَ لا له إل الله وَحْدَهُ صَدَقَ 


لومم لمم وبق امممه ١‏ 


وعْدَهُ وَنصَر عَبْدَهُ هرم راب ود َه لاإ 


إل الله وله أكيرُ. 


علة80 تها دقل طذللق متقاءد صقطتة ه20“ 
عانغصنا كملطعلا كسان .ولط الدبمععا طقطصع :زمعمر 
ا002 قدا مصهكده-«قصهتده ممادرنلفعجم مرا وسرموج 
-56 طهالق القبععء! مقطيط 11203 .دتزص تم ] نالإمعمر 
-026 بقنزالاأزصهز صمععهمء مصعم طماءع مت« .متهم 
لصماعع! ممعلطةاهعتعغدم صقل بدتزاط-وطاصقط عدمامم 
8 .موالمع5 مومعل عقمف! عإممدمماءع عا امم 
كناكنال)! "تندوء8 قطة81! طهااق ,طقال صتذاءد مقطيط 
صقل مام مع ستل طعامط ,تمد مقطقطدسة عأنطصنا 
مدعمع0 «مدطبطتل نلذ! ركقمد]] غيصتارعدم علقل 


هم صل َلَى مُحَمد وَعَلَى آل مُحَمْد وَعَلَ 


أَضْحَابِ محمد وَعَلَى زوج مُحَند وَسَلَمْ 
َسْليًا كيدا 


عطقا ه521 تنهل 51312552 تلقاصدكاتمءعط ,طدللة ور" 
-تقبالعء! تقل لمتستسمقطت4] تطداة ملممعءا علةتردروط 
3 قوناز صقل ,3ئز2دط2ط53 فعدم 03همع!1 بترم 
“لوا 

نع ل هنل هنذا غ2 لقطة تهكن رتطعله صنام 802 


فطل أنك! معلقع»! تزقط 252ج-22353 


13 رول ررء بروعط المسدل؟ طقطمدة13 
طاتزهنا تفنامتدععم صقل 13د1210-1 سسده! زود8 





2 1110ل اخفاكا نيماع 


-ناى لتفعوضعل غ2أقطد تمساعطع5 غهددع5 دوقصاط سقط 
التتناصعا! ادتقطة وترزصتد[ناصلل أدمصيدد ,كدعا ويد 
كته رطوطغمطك! أددعاء5 تدمصيدد عتطعله ,تلوطمرد1] 
2 اأطعاد دلدص 02 غدبها طتطعا نذا ادك1 03هم 
!فصق تهناوء5 يقطقث لنك1 قط جسفلتهمر 
-779071]أ2 77م اصن طناء 71:6 ناازيه)[ «أملعله 0ج جره 2" 
:4111 91077 1716119091011 لاتيم | [ 17671001 0077 وبر 
رنا00071جء| «بم|[1ء 1ل وبر وترلال ءاب زعم كماه 
(185 تطفعمودظاءله) "بماباترواءط :م1 مترمويدى 
مةا؟] "تداتزكتدالزد سمعلكلةم ممعم عتطءله ومعترهها 
متها وصوره هادع دأومعم: مهل 
مقط عله80 تطتهتز ولماغسص عتطله كىن زموتط 
بتلقطدد]؟ صمل 5261 لضعم كفلقطد تددن نزم 
13 همل 2032م تتقطقتقم متزتسهمعطئع؟ علدزعد 
-11 ,الإصدماعطع5 طعلمط ع[102) أمهاع ,وتزهع ردك[ 
تل تطتهئز ,لمتربرمويامم عاطعلق صفعلطقصصسكتك علهل. 
تطا 1001 سسدلفدد جلدم كملتهطد تدكنا مالقا 
8 غ2م202عم ممقلهل صهك الدطتصة1؟ غنكتنامعمر 
2 6021 ممعرف؟! ,11ةئزة غناتنا لعصر متممعط ومتلدم 


.528015113 
“تأطعلة] علتضرع8 
سكام معنتل للقطصةاط صمل تكقردا؟ عبمسمعل8 
الفا ب08هه8 
اغيانية .8 2 8 52 8 
الل أكيك أل أكيك لآ إِلهَ إلا الله َال كيك و2 


وَللهُ الحَمْدُ 
8 تنهدوء8 قطدا! طدالة نتددء8 قطةك8 طدللقة" 
صقل 25 عنددء8 قطد]/! طذالة رطقالة لتقبعع! مقطيط 
مال تصدعمعم علتطمنا "“.طدلاةق أعقط أزنام قلمعء5ه 
0 ةمعلا تعناز دك أطدا! تتفل .ذخ عتطدز مكترعط 
.من “15 ننص٠ط1‏ صقل ,لمع لهل 
ل 1121110 غيا معدم عتطعلم علتضصعط سناصه0م 
3 كعامدعتتل يننا غم لمعم سذلقل مره 
طاطع1 نص مهل ظُُ كيد أله كيل الله لو “ نطتهز رتل1 
صوومع ل طوطسمائل قل[ تكلتلداط غبمسسعم علتهط 
لآ لأ نش وَل غك لذ تفل وَل اتلد“ 
دل ممع برهي 01 مطقز 5أل0قط صدومعل 551131 
-226 عأتطهنا مهاسن زسقلط .قن عقططق نحط صمل عتطدل 
دمع «تطعلدة طماءغع5 قدتز5 غبسنامعمر رتلقطتصقم 











430-431 سسلط/1.لئز منتفه0 ابطاعدة ,119.دسلط/1ااز امعط اله ,236 سلد/1 .لاز رو هدود!]-له مناتوطد؟ ,784-787 .جواطار1.لأز مط ان ةطاح جسيع_وم 1203 











2 10آ]ز أخفاذا لماع 


عتطلم معط عمهتز ولص لقحم معتهدم عتط معط 

«تطعلمخرعط وتزصط تزه وصمعمع واعرعم لتلدط 
!5 طقللة مقصصة طمل202 تتزإستطكلد صدل 
وهل طهالق ابطعترضءج7 مورعل) هأ هله 
تطهتهوحظا-له) "وموااطءط وتمبر ١671‏ وجرع«عطمط 
.1:3 تلطه[ 120165 صدك (203 


كَبْرُ في صَلاة الفَحْرِ يَوْمَكانَ رَسُولُ الله 
عَرَقَةَ إلى صَلاة الْمَصْرٍ مَنْ آخر َم ديق 
حي يس يُسَلَمُ م الْمكتُوبَات 


سكع ةا جلى مهم توم لدههم بده هلان ناكما » 

تقطاكة غذلقطد مدعصعك تدمصدد طهكهعيةق مقط طنط 

-نما هاعم تددعاعة معلعع! ولتحكم عتطاهتء قط تل 
الله[ 12192 هلد ”.نطعلهها مبصنا غملقطاد مدعا 


ذا صَلَى الصُلْحَ من عَدَاكانَ رَسُولُ الله 
عََفَةء أل عَلَى أضْحَابه فقول على مَكادكٍُ 
ويه يَقُول: أذ كيل لذ كين لاله إلا الله وَالله 


أل لذ أي وَل الْحَمدُ كير / منْ عَرَقَةَ إلى 


صَلاة الْعَضْرِ منْ آخر أيام ال ريق 

0 طسطتاطك 512136 تمد طهالنانعمع إكلاة 

عق لمتتعمم صفعلة نتدد بتقتاعط ملقده طقلعية تفط 

تزع أقطة53(1 8نقم ملدمعع! وتزمطهزد؟؟ مقعاطم 02 

هط ملها صدتاه! غومصعغتل طداموع” ردلطدكيعط 
معام هع ناع 011 بهذا 


اي 3 





طكدية ممم أعدمعلدزعد علط معط ,حكهد ند تاء8 
1206ل [ترتزهها تالومع تتقط “تقطكة غ19هطك دووصتط 


معدم مطائة لكا مقط طماعغعك تفط دونا ققدم ,تر ممعه8 _أممطدكهد علاععة أوستقط ذل ومتومل عسادسءزمعد طدتهقج دزدفبكطهم #لأتتركم' مامكا 








المهها 1 ممتهم8ه 


ولكجوعة مقط فصماءد الدعا ند «تطعلممعط عابطكسنا 
-بدو[ج؟] 204 أستمجرع ط عن ألهم عصهتزغد م هل نع درغ لتنامع م1 
مدتاء5 هكلم دعسئط علتقط بنذ معلقده طتمطصصمغ تل صاصر 
عمذز لدكتحمعم 202 دمصد بتطلصة؟ عغدلقاك تدكنا تلها 
-ع5 ,أ ةلقطد تتزدصهعلقصدىي121ئل طفوعءءمعجم غدمول 
مها رونو أطععغط نهئغة لأزكقدم هل عمساع! تترعم 
مكلط داز تطعلة! .دزدعدء5 تفعدع0 15أ81303ءط سام 
-72265 ,تمعد ننهاة طمدصصد زرعط متروعع5 صجكاد! 112ل 
ممعدعل «تطعلم دتزصعلدلرع]! .2018م غماقطد مباحركز 
تصقن علنقصنا وسملع؟ ,كلقا كلد! أققط مدرع؟! مردناد 
مهام دع نالل علد0ة تطعلة؟ عللتلعد سفاعم علهوة م 
373 قط غ2[13ط!5 اتنا نا2غة "مت غهلقطد طقاعغة5 

طلقوعة ضمط عمدزع دقل أفادد تدتيصمععافاا 
غلا اناعتم ,أتطا؟ لبك مقط مقطكة يلدي مووصتط 
لتسمصقطن11! الاتنامعمد مدا ,لوكتمداط نطق 
55219 عمل تداناتر ,نادبالا بطق صمل مفعد]1 1١‏ صل 
عحه غهم د عه علتحركة قط تطعلة دوع صتط مقطكة 
عنام فك بأتهتز مكلف مسوتل عصذتز داوب امعط هل 
عهلقطك دون طسا 

طواءغع5 سمعكام ةع ناتل طأزة/ة وتزمصسبملتط “أطكلة]" 
عق عمهده صدنقع5 أوقط باطلتية؟ غداهطد أددماءه 
ستلمعد غواقطك ذ1 صنجرفلدعم بوتزممككابوتتاعدم 
«تطلهغ ممععف! تسنامملمت سنامسمعغة زتقهكمامر 
تقنادة5 ,اتأفصعءد بنذ غولقطاك دلهمع! غنهاأوصعده 
صنط مفتصحصقطن!ا8 طعله مكل م012 وصدرز مدومع0 
7 تتتناتت|ة]! اتاكبالا باطث نهل 21-3530 
تنامت له متزساقط توعد عتطعلهيعط طتزةيطا مومع 
-ع5 وناط 7105 2110131[ 3 تل له [عناع5 ره نؤنا نا تاء! .و1001 
ادووستارة عصدتز غدلقطد سهتودط تاغصموعمعمم نددعا 
عله عط 6021 تصقحها صناصناة6/2] تقدص فتتدكرعط 
تتتطع امعط طتزديل؟ مرقاع سناصعلهدم ملقم علط 

-ناتتاع 15 113115 تله ترط ه50 31:6( 013118 
1205 بزوبززط[مغ بأ طواعغع5 تحتدط عتطعلم دومع 1د1 
أعسدععط ملرعم علملة تعلو طعط ودره رمع وعد مجللاع؟1 
8021 معقمطا مائز .تصفصة تطلةة عابطنا تنامنقلة 


1204 


ممصيسائم !٠ل‏ متم هتوية له ممماع هملعة ركم قطمعة تتتفمعد بطدٌ علتجوعم د11 عاتحرعه عمط طمتصمع مص مصلل ماهد عمتهمل مساح زسعص غوطقطمع 
طدززئظ انج دذايط أدمنج ملدزءد تعقط طبااناصءى طملدقة دطة (تطممماتك ومدير أعمط-امهم) 

.لموتطاه مهدع تملبصيعيه بنذ ممصطاعءط عمدلعد ومهز همده دسطوط زتقمة طلن14-ثه جربونا١قة‏ طمغم! تصماقل صملغبطموزم 1205 

يمهتلط8 .تهدا تلتصباط طتط6ا مدهب جصتاترة صاط عرسة صقل #ترسرم مد امع ماما ز همد نز'2[-له عتطة| 203 سبرمتعيددعم مامه أل بتتطانوتصدن- هم جر 1206 
دنا تطلهة علبمعط دمخطفط نوعط عدتاهم عمددرعددرمفمعم .(223متاط/ 2 .لز يطهتزم مهاوه طأمطعة)!) توتمعاه عمقتز ممه -ومهمه ناك همدع تميق 
-كدلنسطن؟ ممذلهك مكمماعءة رده ممطك-طعة ملتقط ومدز مهمد عسلهز مدعمعل طدطتزهيرة تطة سمط ! أعمة لد ثكداة نامط[ عمتزدسم ستفلهل عدمملمم 
نمطم طعاه مملغه بردب رتك عمدر كاتفه! اسفامل عمجمفمع) همدو لعتعترعى «ممعط طتطء! ومدر تاذ عتطيله علتضمعط مسطمط 72.صرلط/2.ائز سداد 
طنط مم5 أمفك ممماخديرهسخرةل "اله أكير الله أكي الله أكبر كبير؟ بط اول لمع" يمغمامعط د] طلطقطك و مهيز مهد عسلدز ممهدعل مهس أد5 عمل “لمعم 
"وش الحمد' منه! ممصعل الدطدم هنل مهل "درك سدق لصأ مدهزمامء5 انرما نطف بمطا مهل ,متطهزنت14 متقطيل 











القمهه! :1 معتكيم8 


غم قلضعم متزساقط تارعمع5 أمذغدمهملمعط .ممتك؟ ذل 
اسعلتتطتل تزقط طففصرةز-دمه دَزْدد وتإسقط ,تعلتله34 
5 6م202عم اتاسنادعمم أزقط للمفصدز أختعمعد 
أناكالع 2068 01328-مصهره بومع2دكط .كداعز وستلدم 
مقط ملقم متزمعلماغمده تعمل تزقط طمدصدز ه0هم 

بلطتائن)! 0165 


يام مّى أَيَامُ أكل وَشُرْبِ وَذْكرُ الله تَعَالَى 

بتتقك!922 علتضصن قط طلمل202 مدنل1 مقط ترج“ 
«ل ” الاك لمالف ملدمعء! «ملأممعط صمل ,تتناستمم 
كلدت علوزعى بطل تعلو زعط بطعلدتةا يدوناز مملماه[ 
تتقط عتقطفة بمعلةتزز مووصئط طوكهية أمقط طاناطتاط5 
838[ .نأ قنداعد سمعلدهلهاتط علتحروم تلمع 
ان! تسذلقدم هلهم «تطكلهمعط طعامط علهلة تزقط 
هدععه! (مسطامعععط طعامط وتزمفط أممعع ,رقطلة 
8 مهفده تناصقلة .أزهط "تدازد طتدلهلج «مترتطام 
أ ةلضعم تومحصدد اأمبزطزمممعط كبحعة رطه_ستحعم 
لوط 

-©5 رذقاء( وصتلدم عضقثز غدم ةرعم غتحسدعاز 
«منا علتكوكم مقط-مقط 03هم بأطعلمفط عممرمعو 
نطكلةةا ةتطذا عملقطك ,لدعؤستاعء وصدتز غدتهدد علط 
نام ناه علقاغننم اأخصصية غملقطة ستمعلهم غداهطد 
-60 تاتتعجرعة طوطاعد فمععهع! غداهطاك صقل رمترترمويجم 
نفلاك صقعلة متعم تامام محعسه! ,0أزكه0ج« أبطعبراط 
غناطعوتاء] ممكلدة عا انا 

ةط مننل 03م لفسصيد طمله20 عتطعاة]" 
بالة[2[-هذ1هز بتلفتضنت -طمصطير تل معام معدلل عمدو 
,ك1 313لاك مفومع0 "تقكهم تقل ,لأزكم حل أزكهدم 
دلا هرهسلل ومدبر تلقط مودعل أجتدعد 
:531 31 النالساكة؟ قتتطفط رتهددت] متط طدالسلطةق تعمل 
صاط 01د" متصدكععط دتزهر تداز دبك 03هم عدساععا 
ممق5ة]1 نه 2[ ,ثلث ركقططة صنط طجدا[اسلطفم ,عقططاة 
رطةكأصدا صاط 2310 ,2230 اط طمصصددتا يماعكنةز 
هع اضرع مر للط210ك سقدكيم باسصرتا مط سقحححية مدل 
نذتاء8 .معط متهند مومعل “بأطلمع صفك اتلحاف 
اتطمتقد زوعط ومماناءومماية سقلدز تسلداء181 حتدد 
ةمدع ذل هط دوومنئط تتزسصملمدء تاجمء10 كتحرع 
1 ]ء 





2 112!] مخفا5! 110111 


207 ,سملم امع دع صر تعاتلد1] طقطددالز 
مفعصدم0عم صقل طمقدصذز تعدط صمكلءن زمدتط 
قطنا أداهطد تددعاعد الها ممنغعء تعلو فط عإناكورن 
-ة5 ,تنطلعة غمتقطد تلها كماعط ددصئا تمل يلدي 
تفممع0 توماصدد صخطترم! مقط “ططخ بطعلدن علوز 
صمعاتهكدلضعط دمدرععا عمط تانطتاطذ تمعلوييد 
اناطءنزاز777 ©أء71797 #تروميرى جو" بطدالف ممصسضةق 
كتتمانطجوء 018 داعا واتمبز أرهط هلمم طوآلق عدمم 
-01 عمهئز مناصتلكعم ,تصذ طممتصتعم (28 تززدقلءلة) 
-1212[70 مناصتهتر رأزقط لفمحصةز هتدم 20121 محكانازيط 
القستسصسيعء! مفعلة غومدلجعمعط قتدذانا كقاتر 
طممهةرز مباممعد دأعدمع! نص غدترج متدلفل تلمتممعم 
1هاك!] أغقسنا منادمع5 مأزقط طفقاصهزحصمم مهل أزقط 
فسدكتعط انملا صمل تلإصصة ال ستمومعمر فمتمقط 
تلوت علدزعد عتطعله عط علنقصن أزقط طامقصدز 20م 

للاتأنااة 

«دملقاعدم طواعئععد ع«تطكلهعط نايعم عله110 
عمل طقن غدلقطد صناصيامة لقصصيد غماقطة مدكز 
عأتطتنا وصنال وصجرمعدعد ملت[ .بكعلديا قدصن غداهطى 
-عع! تلط علدعط ممععع5 كتتتقط 13 ملقم لطع زم فط 
بنتااصةا! مأوعاعل طتكدجم قتزإص مكلذ قالط عدوم هل 
-ع! هناك عصدتمعدع؟ قائط عتطعاو عط سملرعم )801 
فحصة! ملداععغط 031ك سساصنهعة3 لاأزكقدم هل تدس[ 
علنخصنا صهكاتن زصفتل مسامسلدا] .تكتفهت) غباتامعمر 
صمل "تاكلم عط ع(102) دتزمسهحصما معكلععع]! “تتطعلم عط 
8 صفعاغهعضاعدعهم عانغنا معنز صحكلرن زصوتل 
+0311 معنا 1ت0608 تانازلكا725 قصنا! مز 


جضعم مسقلهل سممكلما دع دعده اقدتزد طامطجدلز 
6ل ز وسألدم وسدهتز غدمرول 
علطلمععغط وتزصعلهلضعط ,تزقط طمقصدز علتطصتا 
"تنا النتطت بطعلهيها تتفل تدلسدمغ12313ك سمعلدم لهو لع د تمكن 
نط عتنطباطي غملقطد ممعيف؟! .مقطعم! مقط هلجم 
قسنلا أل مدكلهله1ت0 عمقئز مسممعم غملقطد طه1د20 
-لطام ممعامةع نعط علتطصن "تتطعلمرع بطعلديةا صهل. 
طلتاطسطة بطعلةنه خلهم لعزم عط عتطءلهمعة صقل زمير 
غدلهقط5 فتعمدط ولأزدة عتطعلهمة أمقط 03م 
صعاتملةاتل وصدئز عتطكلهمء) 51213 طها202 طنتطتتطك 


وتأطام]دلة باتهبرة ركه ,86 بصباط ال هورنطنو6-له منمهدس هله ,31 كصرلط/1 لاز وتتطههطاك-اكة طمعسركدووه ,213.سلط/1 لاز تمزه -لة تارمو وزع 1207 


.401 .سسلط/ 1 ائز 


4-42 2صلط كلأ ناماامزه/ط-أه ,121.صسلط/ 1لذز ,طم د لهف ه «ابكف-اه ,4 اخصاحا/ 1لاز بزه مط س ااه بوؤجرزوييو 1208 
علباكقدة طقاء ومدمصاءد مساحرمقف .تسمطماة لتزعدا! عهلءل ,طهم د91 عنما ماعل عتكدم مقلم تك تدصدة؟ للصاطعى 5ها202 عدلفطه عدمورعر 1209 
مهاعد طأهدم هه ستقط6 لتزعهمر مسجم دطتك مترمعدة تك مدل لتزكممم مهمومه معجة جمذاول 








2 1118[ أخفاكا تعيمام 


سعط عضقلء5 عمدت تزقط طة3تسدز بتإقاعرعه عضدو 
-56 ذزقط للمفتصةزحدممم ترعمع5 تسبطلستطتق تصدعطة 
-قز بلطأ 1353 اتنالعطع5 بقطع 12 تتأطعله؟ دكقتط دحصذ[ 
طلمفصدح[ .(مترتطاعة دومع ل معط تئلل أزقط طهددم 
-دل طتطع اع «تطعلهة مدعل تدابسرعجم دتتهط أزهط 
أعقل مذتعطط «تطكله همععم! ,طمعبرتطامع تحتقط بلنتط 
.لقا دتمعز 
عداقطة وصدتر عمدره عتطعلهايعط سرعم 11081 
.ةك 81350 نصطط صممغم)اءعم تقناكعد بصدتتلمعده 
غدلقطة عصذئز عضوتده علتطصن قتإصقط نط1 ستطعلة1]” 
علط كلاج طفتهلة أله ورعجم؟] 1212 جلهم ومو معط 
ممعدعل معام مهل دنزه8 1دا! بمعلدين 2023م كناد 
.طوطعمطا 
سف معلقعما «زطعلهعط طعامط سسنصملدك1 
مماعدمهلمعم عالتطهنا تترصمماممءتعمعمر دمسطا 
“اتطنة“ مدعنا للإماهط تأرعمع5 مقت هبرع 
مهل هطوتاع م كبحتقط تطءعلمخرعط وكاغعء!ا فصر 
وتإصصدساعطعد علطو[ كغتلقط تهنادع5د بوتزمطهددمدز 
وتطقط 
م ر» و 2< 1 27 ع يم ع 
كان يُقبّل بوبحهه على أصححابه وَيُقول: على 
و ٍ 
مكانكن ثم يكير 
!ا فلإصطوزةة1 صععاصة01228(120 دك أطولز” 
طماصمغع»” بدلطوكئعط تتزهيهد غوطقطةد وعدم طفية 
-هلم "ستطعتد معط ننهأاغفط ملهط تصدتلف! غدممعغ تل 
-قمعم دنتقط تطعلم سعط ملاغع؟! يستهدطة صتداء5 صيام 
علناصنا كتاعسطط “لاج تطعلدة ممعيدعط غداطك! مردل2 
طعلمط اله فصقو هل صدعة تترعمع5 ,50213 
طتطعا قلاط سناصقه ,دزهك المعاءعد مترسقط مماصمء010. 
ومقلطل ملاز ,دمدعصعم علهل8 ملهحم تلهكاءعد نهل 
كاتدط طاتطعآ علتقط بطا قعتهدم تلمكا هوق علوتزصواء5 
غ12قطى مععابهل اعد تدكن عتطعله عط ومدرمء د56 11ط 
منالاع د دنزة] أترد!! غلقطك متتعيه؟! يوتزهظ تردق[ 
غقلقط؟ تتدعدعل عتمم رطمقدصة عط بنطلعة غ19هطد 
ترما تترول] عأنصنا كتاتاطط تصاغ213ط5 صدل , طناطتططز5ة 
يكنا وتؤدلقط للد زمعمر تطعلها مهجم 
تقط-ضقط 02هم دهناز مكلطدصم سكلل عرلطعلة1 
«أتقط بطاتهتز بطدزز؛] اط اسقلباط مستدمعم طناأتامعوه 








تتعدمفها :1 ممتهدع 


غمطتاعدمه ملعا دوسز عتطعلم عط ناسعن زسوتط 
ذم وصتطمرهط مول ,نتقطمع؟! يفغضنا بامتهتز معط 
-ناط دتسممعم قط اسابامعد ببطمعععع مقط سقط 
1/1آ5 طذالة سمصعق مملردمملععط طمززن لط ددا 
مم ألم :و7 غنااء نازع معأع 17767 وتزوصلاى ع0" 
وم ر لأء22< كمنه «مأبطد«عال داع وتتمتر 161 
-اط وصنعط معاء<« ملومع)! جم أتعط طعامن طعالق 
.(28 :ززهتطآ-لد) "أمدرعا و:ماه 


0 مرمعلم دع نع سر تلدطسدا؟ امطمدلة 
امعط علنغهيا علداغنامر مجوععد مقعلط هم سنتكاط 
-لناكوتلك وصتستمعقطءد ,قتزه8 ترواط دبل هلهم تنأط 
-لأزكقم أل متزعممعل لدم مدمعمر عانصصت معلطقم 
-ع معطم علتقط برصه[وز-صة21ز بطمحصنا" لق تيت ,لأزكقمر 
غدممرعء؟ مقمغع5 ذل صمل ,مذتومءمعط منامناة ها 
.طدللة دلدمع! ع«تفلتععط علبفصب سمعكلطعامطتل قصور 
متداءد علنطمن وتطعلهععط معلع! قلطم سسيكلط 
مهناع5 علنطصنا تدز ركهترع؟! 3ه بكئترعط ععدعة ره أقلة/لا 
-ناج7 أتتعمعد غ2 لقطك صم لبملداع دم طاتزة/6 مهيز قدة:ره. 
-نلد! ملدلتاط تسناصنهة ملع تع ,طوتلهطا ,واتجرهج 
نلهغة عستاصصطة! 16[ن0يالجعم بقأتصدنا قناصيا32 121 
ناطلعة) غواقطد صككليمةاع2 أهكيا ألهء! مقلعع5 رهما 
أنانالا20 رطقة ترد نعط مموصعل 0202 مباجكاوعمم 
صعكلتهلة1ئل نذذ «تطعلة] تباط تزكقده مصذئز غوم0جعم 
مول تقانامم تنطلعئةة غقاهطد هي طسلنام فنك 03هم 
عتطعلهع] قط عقطكة موعصتط طقدعق ضقط عنقزمة 
متدلدل غقناصعة عمهتز دمهمستدعودطء5 “إتتزكة) 
.تدك أطواط وستطقط ولإممساءطعد ععتطدز 120155 
دعق تتقط 03م طبطسطك عدلقطد مهعاتملةاعدر 
-18ع تتزفتعد تحصه! طمعة عط مهلمذطعمعمر الها 
عله 08د زهدم مدل "َي كد أ كيد ” يظقعام عن 
عتطعلوةة مقط 03هم عقطكة مععضتط تداناجم فترسيط 
عله ختصساط فتزهيان ممتوقطعد مسحلد7م تنقا عم يروم 


طقلة20 تتزإمعرلط 
0 عي دق م 3 ا 
الله أكبَ الله أكبَنُ لآ إِلَهَ إلا الله وَلله أكبرٌ 
ل سواه يد 
وَللّه الحمد. 


عضمعه تأتعمء5 تسلسطتل دكاتم عمة:0 


.393-398 صملط/2.اذز برؤمجطوه 4ط اه صهل 63-67ممتاطا/ 2 .انز مم0 .زع مووي 1218 
.رجهم طهميع لمعا تعتى سمتعداءز طداء] نصه! ممه ف4مصه ردلدز تموطرعط أعمل تمطتنوبحره0-لهم طعاه زنسجه لجوزع 1211 


عانتفمساط نمطا زير 1212 











القمق18 :1 مدلهدة 


ذا دسل الْعَطْرَ ور بَْصْكمْ أن يُضَحي َل 
يَأْحُذْنَ ءَ شَعْرًا وَل يَفْلنَ ظفرًا. 


-زالا أناه2 الوأناط 1710منا"!ءم أتهط! «ابأبارءد و16أل[" 

الأوانا اتعألهم! أتعل جمأوهطءد باأها روط «(واء6 تمعز 

اناط70771 1116117080119 0711/1 وانهز هع[ه2 جوطرم سعط 
”لومرصبواتها! 060 


صأطعلة متهاءد ,دترم مدا 02هم صملعن زمولط 
24ل ؤيولتمعط تهووطعد اقط١اقط‏ 
-06 تتزهظ تمداط تندلهقات نال مام يلتطومعكل1 .1 
-06 بطتهنز 518/1 طهالة ممدمع! مماهماع! مهعم 
«لتعت 6فلقطه وتتفلك دمتحعط طلةلوطترعط مدوم 
تافقطع كا هل بطتطاكهع بتأطعلها دهن 0-لةق دعوط 
لتقل تتأطلة دعل ععمء5 02هم ممعلبه[11 بل 
-ناء5 صف امن لتطؤصعم قتصعغن طتاء! متتصخم 
,5314 ننوتاء 5202 21نادع5 رتنه 2 تت طتاتر 
مْنْ أخيًا ليله الفطر وَليْلَةَ ألأضحى مُحُْنّسبًا 
0 0 
يمت قلبه يوم تموت القلوب 
:1710/0/71 10 :07 قزل 1716119110 6119[ 51620" 
مأ ص ه01 :177671 0279077 4470 جه 1161 10 
«لاع | 71041 جمعله )(ه80 ونرع 70 ه7101 وأمطهم 
تأصمععمعم أمودطع؟ 5ن عوجر غم[ منجرعد م1 
غهلقطك سععلبيكلةاعمم بسقلهجم دعكاصي 0ت طعصعحم 
طتفقصةزرعط ورقعع5 طاناطتاطد مدق فئز5[ 
82 تنداط! صتداهمر قنك 03هم دملمع8 
نآ ودعاتهكا .(لناطيكاترءة) طدزمأكتام أموصدد 
مقافت متلع! هلهم دملتعطا دموعلطفصسصي5تل 
اعم تنه أقتط هنال ,غةتاتنال 23د تازعمع5 بذضذل 
مقانة مسقطدعتععم صقل ,طدزد1 مقلتتط قدسسم 
5 
لهك1ة1ئ72 ,تشاع مدكاع18 أمكلهمرعم ,تلصدكة .2 
لاع نازقط تدعلةموعمم 121-11 تصيادعا علدسوكزة 
-126 ,أ03اناز سقط 02هم تتتعمءد بوترطلتوط 
عنهانالاإكصغط سمل يطقالة غمدعاتم للدم مهم 





2101181 أخخاذ]‎ [١112 2 


1/لآ5 طهالف سقصعة تمبوع؟ ,تسطماعءع011 عدهرز قط 
أهالق 10720 غناطعتز1 ©7717 7116716 6نز0نلاك 0611" 
(28 نززه1!-1د) ".م ابعال ماع و«مبرابهط هلمم 


قصدز لقط-لد1! بطفمسددكى-طلفمساك تمممهاعط 
سططذ زد وزعء1- مه طن زه ع1 الانامإناهاق راتهك!:رن زسدلط 
دنزه] ندل هلهم 
لنك1 تفط صهد ا مكعم 02دم سصعمكلين زصواط 
تغط تطملقل توصك -طنعوعصبسكعط عانغدن فطلم 
-عم سقط طسانامء5 08م تطتهئز رمدكاتدطععط أقة 
3 اكات بطأ عاتقط بطهززأ1؟ تغط مقلسط فصسد؟ 
لقتة-لقة صقل ,طماعلة5 ,وكديام 17!أ5 طقااة 
نل هدمتعم تتقط طناانامع5 رممعتدم؟1 ,دلزإمصلد! علتهط 
ع8 علتدط عصتلدم عصقثر تتقطضقط ممعلهم يمعمم 
رك الل هط لمعل 052 


ما من آَم ْمل الصَالحٌ فيا أَحَبُ إلى الله 
من هذه ليام يه ني َم ريق فوا ا وَسُول 
ال و اذ في سيل اهفل : ولا اْجهَاةُ 
في سبل لله إل َل حَوَح ينس وَمَل ثم ل 


7 جع بشئي 3 ِ من نّْ ذلك 
طءلقطد 5-6 علنهن أمقط- مقط 202 غ101 
رص قط -ضقط ملهمته تقغصك طقالق طتعا موز 
-53 0138م 135ئهآ .3تقمعم قط تانااناصءد تكتقو 
0دطثز مداصناة1د ,طذاله لنكففظ" بمترممعةعط عوطهط 
ذل ل0قطتز سنامندلد/ل]” ,رطدتلكةزمع بنهتاء8 "دويز 
-عل موساعء! عصقتز عومتترمعدع؟ القداءعع! رطدلائ صكلدز 
تاأقباوع5 203 10216 11د[ يتتزتتمتقط ضفل دككتز مدوم 
3 روعو بهذ مهل الوطتمع؟! وصهز 
ناكلدها عص تا صتاوع دعحم !602 عأتط صن هعاسب زمة1ط 
-“اعم أتقط طن انامء5 503م اناطلطة"1 00118 تعجر مدل 
8متز 12015 تزعمء5 ,طدززتا لناغط سقلناط منص 
طفاللسلتكمظ بيستاكمكة طتطقط5 سملهل غدم حلت 
ب03طةذزعط ,جد 


.(312ساطر3 لاز ممم سم إبابروةة) .هبه كقططة نمطا أعدل اتمدكدة صمل متاكب4! تلهيمع! كاتفهط نلطة طممهصو] جرير 1213 

رلور ف ”ال اسان مسممععة-لت ,439 ,433مسلط/ 1لئز :004 ابطمم؟ .334صلط/ 1ماذز ,وتهدووة!-أه «نانوطه1 ,#9مسلط/ 1.لاز ماله مؤومورير 1214 
لم002 ةله ,312مصتاطام 1مائز بزهمطس لله برفصطود4ة ,مت تصاط/ 1.لاز رطع هطبدا-أه ,776بصداه/1.ائز مهم طباه «جبهسقه ,140 .ساط/1.لئز 
.6-58 كسصلط/2 .لاز مده اه ووه ,299 ,289 ,269-274.صداط/2.ااز بؤمطوه814-اه ,19 1ساط/ 1ءائز 

ترم فقصدد-قدهمه' ردزمامعط مم5 ةا! ,انتوناهمد دبمعءد تسرطانوبصه-فق علل! سمل غتصقط؟ منط طمفدطنا" هل عتتطق)! متذافا ترتموعطمط1 جيم 1215 


لطهدمع1 











2 انار هفاك فيواع 


-هتقطأاعم تنتتعط متتدعع 7نامع تر لمتصعم عله 
مدلا غلقطك مدتتعلة اعم صتومها معلقع! وتإصمة 
.لمجهمء ز مهل دترده 

-016118 علتاتهنا صقل له تصنك ذل بتسهتط سباح 02م 
اديه قطن دوعصاط ولإصمصدعم مهملع ! موعاعتطاج 
غفنتستل 5210 أطق كغتققط أدندعءد كداهطد نه 
بتستاكسك8] طعاه 
كان النبيّ يل يحرج يَوْمَ الفطر وَالأضحَى 

را لي لا الع لد حر ل 5 

إلى الْمُصَلَى فول سَيْء يَبدَأْ به: الصّلاةٌ 

6" انل1' سقط 02هم "تخبلاعع! ,تتتدد أطولل“ 
8ه اأقط ضفل غقملقطد غدممة عا فطلم مدل 
"خهاقك 20212 صم اتجلدا بتدتاءط تلف! ددسمكعم 

هل عتقادم ككاناع! ومدومعم عله110 
-6ط عنتمم تتناتاعط! مومع ذتزهظ تعدا عقلهطاد 
نائطهء!ا نالها" ,هئ ألم تمدعنا تأرعمء5 ,مدور 
8001 فتععدء! "ودقايام ملغع؟! مصدوع معدم 
عط لل سصمعغواء 216720 عانغضنا تقنزيط 203 
ةقالمع معط ققصدا؟ طقطمدك8ة .طدالةق 2023م 
-26 11882118لالا0 مومعل دمدعدعهم علدلة 
,3ق 1د!! دنال اقل أقتطتاز أتقط 02م اندر 
طاطع1 باذ علمكا هلد نعط ومذئز وطهتره تاتاتصهم 
-نء|ة5061 نام 11310 0308( وصهره علتطسصن علتهط 
.صقا 

علناغهنا تفعاطة0[1دتودعحمه قحصدط طماجدل1 
نطه[ة20 385 أل دمع زمدتل عصدز لط دل 
530 غهمعءء ناتهتز (وعععوعوتعط) «ربماءاهطم) 
تتامناةغ2 غدلقطد تمعلدتها 21021 اتزموطك كلق 
عقطغ! صقعلةسدكئعلداع حم عتتطصن وتوصقطة منساعطاعد 
دكأولز ,ماع15 503118 ,2132836اع5 تتدكدء ل طهل. 
-60م1 علناصنا غوأقطد غدممة عا مموعومءط 
.6111م كقط5 صقل سممتسمغباعع! ممعل م02 

013:1 قتإصصتد! صقل غقلقطد سمصرز 
-8؟!1 تمعد ,أفلقطد غدصحوءغ عا تومعم مكاناع! 
اغة أنالقاع2 ,غةتتباز غملقطة سمكليهعتداعمم مكلة 
علنطضنا الإسصتلد! تدز تقل عصدانام مهكة مقاجز 
-2/2 لل 215هتز تاأععرءد طفقصصياد أغدماتع دعم 





الاكتاصعهم ,ند تلصهمم تمعلدلاا .دراط -دلومعا 
.51313121 مقطهعمع هعم نهل تداسصتل ,رتقورة 
امعد 03هم ,لعلتلدك1 غبصتالعدم للمواوسدلء5 
معان زمدتل صمل مسفلفص عتطعلممعء تفصع 
بالناطبطا5 غ3[هطه ممابولجاعه طداعغع5 تلصقصر 
رألطتصةة؟ صمل كمصضد1] غلتنضعله تتافلةق 
غم لعصدععط تمسطلعغطع5 طناطتطك غداقطد طقاعغع5 
ناتللا ناغآ لمفصسياك تلصهل/! لفطك غدمدعغ عع[ 
ب03اع"1ق؟! .113241 نا اناتاع تناز بقنقهظ تراط أماهطد 
صمل كذ أدك1 سقط 02هم تلطهط ,تحدد أططدلة 
21301 دعناز .52 “تقحطنا صحل ألم 1236.جروطمعا 
.33 قط 3202م 

عمقلا ع1 2ص اد 2121 تزع02 دكقاط ,لللدد أطول1 
تتقل تر اضرعم صناصل اكع فترد1 أعد!! 02م 
ءا ااأصعم دونز تدك ندتاء8 بدترمدعنتدساع! 
ملعا تملدم ال ذذقلط عصهئلز طفرعدم طوطيز 
بفأتصةنا هتدم تمنامدلة 27'.وطل فرق د11 
عتقبع! بص علكمداعز تصه! طهاءغ وصدتز تارعمعد 
دمعره! موتوصداء ومدة نازوط تكله سرعم 
فاق اطصق عبماة 

سعط علتكهنا كانه زصهأل دعناز عومفترمءد56 
28 تلتقو معل كقتطععط صهل تعتل طلس 
انعا تمعد مقلع عله60 بتقط ترذل نكليكا 
-تك طاطع! يمتقتصا علنغتتنا صناصدلق أقصسياز سقط 
غدمدمعغ أ20زدعمم هذ مدععهءطل تعدا تمكلتمازصة 
0 كادتزدرهط الداع قطمعم 
-56 أعهم١أع8هم‏ علقزء5 تطبائصعلة20 دتزح[ دل رع 
ممومعل غملقطد غدمدعع عط غم اعمدرعط ألهكا 
تودعاء5 طواعغة5 علتاكومة[ ,كلها ممتوضعط 
بألطتعة تقطة3م تمساعطعد طلنااتطاك غقاداى 
ذأ عتقعة دتتقطزية؟ لسعم مهل عصفمع مومعل 
-2 قطنا اتدعمعل غمماع0 غة مرمرع غ هجردل عمد 
ناقع تنااء11 .تدا عصضذره طعاه أطهعاعم0112 هم 
مق 213ظهم غدمخلمعم عتلمعد تن غملقطاى 
-03ع1” م.ق ألم مههأو اعم أقنادع5 ولقتاصقط 
علتغصت “قساع! عمدعمعدء5 قالط طفصصيك عليى 
-اع0 المعدء0 متزد8 عو غواهطد دمعابطلة[عمم 
اللجعه عندد تأطوام دمع رمز 1215”أولق[ قاوز 





 هههلمم‎ 1: ١8قمفلا‎ 


1216 


.(ك#صلط/ 1ملاز ,رمه -ره فدضعه/ة) أنهطل كأتمقط عند معاطم ساحدطا خردك طدزدك! سدطا اكز 
للها" بقع عتطة[ أعمل دومطتطمط5 منقلةة الهم تم عب بصطز مهل عد اتفطة بندط1 داعاه خايام مدل هردسم تل مه كدطاطة نامط! أعدل تومطتد8 عر 1217 


”غقصتز تجط مدل دترهة راط مدل 02دم أملقم 1ل دكقاط يرم هز نازهط أماء طعد تكلا لأ معلر ,نامع 


#درمدحملا علدومدط ومدر ومده طاعله سكلهاةات0 أمأ ممغدسطوعم” ,ماوارعط و1 ,أتفتصمتاتعة 118 


1218 











انقمقها 1 ممويمع 


2 0 

حت يكل وَكَانَ لا يكل يَوْمَ لخر حَبّى 

"تقناء! صمعفلة عل602 تدده لج [آناتكمعم" 
مفكلهط؟ بنقتاءط بسباعطع5 211 ابك1 ققط 20م 
نموتاءط ,توطعرمظ أعقط 2023م صتاصهلت .ناسل 
صو البملداعم تدوعاء5 تفمصصدد ممكلدرم عل80 
طتطعاء؟ سولهم 6021 ممكجلم 122" ئغج[مرزد 
[10 أتقط 2023م غقلهط5 تمساعغطءد تلستطهل 
سوعط عمقل سملهمر ومفرمءده5 عدود دلقة 
طتطعا عمقل بموطئرملرءط 15 هكلئز دتزإمموطعهزا 
8 20215 بذ مدعلح صلل عتهتز قالط سمغت 
قمع 1ل طققيامم فمعتمط وبرمموطعا مدبعط 
سعط عله60 ملز مفلوصملء5 ملأهكوسرال مدل 
-50 08ة"امعدع5 بالقطتردا! الستنامعدم بسدطيما 
علتدط بل602 صمل ممتهدد مسمغمة طتلتتمعدم طعا 
.د لقط؟ ة0نادع5 تانامناة)2 تناع ع5 

63 عابطتتنا ممكاتن زصولك ,اتمقطاة 
,408 [نل1 سقط 02م علق اغناتد متردععد سمعتمدر 
أ صنامنا2)ة مقطعم امعط نط1 ومدرمعدع5 علنوط 
021 
غهكلةت “ترق ط دمعتو معدعء5 فتقمادلمع1] 
عالاهنا “تقبااع)! 8نقئزه لناتازعد تناع طعد ططق 
ممع مم عل002 رمسصقا! عفلقطو صكلبجلهاعدم 
تمساعطع5 تفط ورمع عط متزدتدتزةطتمع د قالط 
-20132 مكلط لأكلكتت عضصهتده عندمة دتزد. مدل 
انط .اهم ذتزه1 مدا 03م تتزصمقع0 22 
هلط .5:3 كوططاق 


فَرَض رَسُولٌ اله 3 زَكلة الفطر طهر 
لضاهم من ال ولت لمكن 


6 6م د 


فْمَنْ أدامًا َبْلَ الصّلاة في ركاه مَقَيُوا 


رَمَنْ أَدّاهَا بَعْدَ الصّلدٌة فَهِيَ صَدَقَة لض 
الصّدَّقَات 


مدعاطتزدياعم طقاءغ مجدد هاس اتكمهم” 





لقع مابعلة]ئل بح[ 1225.اتتقطعاي8 طعله حرهعا 
-ناقة أىل2د للد زصعم غباطفدورع مفلهز مسلع1 
كتاكنال! ,52130373هم 1602121 كلانمتا لاتام 
مولز أملقاعدم معكلدطدكئنل ,أعرعم عأيطمن 
3 3م202عمم عندية طندز طلطة! عمدو 
عومدلنام ملقع! ومملء5 ملدتزموط طلطع! عدو 
>لع0تاعم طلطع1 عصدتز مهادز تاداع 

-ععع5 علناغلنا متقصطذ مهمع ماعن زموتط 
مكلقصدى! داعم عتصمن ممساعءطا ععلناعط مدع 
-56 غوطستدارعغ علدعة دل فطق ابك! غماهطاد 
لم لدمدك لداع علنطصت “مساع! ماعط غ21 
غ2م02ء عصدز تعمء5 .لئز" لبدك! غفلقطة 
تنقتاغط طامكساتعم تمل أوكنم كغتلقط دمقادل 
عع مم38 دقعنا[ اناطاءعدومع أقط مهاج ,5310 
عتم ممع دم علنغصن علمتريصدط طتجاعا قهز بمعلدي 
بطقتط8 غ221 لماتقبااء52628 صقل معط 
لقع أكداء زأل طداع] وصدئز رع معو 
عطمرمعء ,تاذ ليك1 قط هلهم بدتزصع اهلمع 11 
-بملداعجم توععم «باعطءد بطقيوع5 صسقعلة ترعدم 
نل موكلفطلل وضهئز بطقيوء5 6ذلقطك مها 
«مدع قامس زرعغط عمهئز فمصسيمطل فتزدململ سعط 
لفلضعط بقطقق انسل قط 03هم ستصهلق ١اذز‏ 
عمقل الوطتدع! تدمصدد ولصيطتة ممكلقمم فتزم 
0 لال لأقنادع5 تتقكل106118 رقلاع 131 .5118134 
«طفصعممه م0 مسقل غقيه! طتطع1 تنز؟ لنك1 سقط 
.قطلق أبك1 سقط 03هم صم لهج عله0 علنغصيا مد 
.1:3 5هلى كأتلقط ذلق!:ة085 8 


كان رَسُولُ الله 4 لا يَفْدُو يوم الفط حَنّى 


07 

يَأكل تَمَرَاتَ 

.5314 1ة1انالتحكفظ ,تن" لنك1 ضقط 2302" 

صم ل2 تتباعماء5 ينايك توترعم صسحكلة غ001 

مععلطوطمموعزم 220 ”.فرمعيهط اقباط دمجرعطغط 

1" ,كنطأناطلء تدز غوتزةتك2 طقباطةء5 2302م 

5اتلقط يقعناز "اأزصدع ددعل تترصصة؟! 16:2 
"انظ 


أن رَسُولَ الله يك كان لا يرج يَوْمَ الفطر 


كلدك 03دم دلعطعع6 ودهتز مقلدز تنتتفاعحم بتدزاعط مهجم دترم نردة] غدتقطو علبطمب عممناع! مكلاز #حمى تطدا(“ دستطوط ,مع وتطهز تهمل أممطعلي8 .هزر 


نمع لدعتدصسة] بطم واتاممط تعمل امتلعبة1 طعله مم اروس تعتل مهل “عم هلنام-تقوعم 


.(208تصلط/ 2 .لاز بممبرهه 8 سه طمطعه/) تتمطعلن8 9ل 20 


.(فأطا) طهزداط دهطا مهل وملام تكمم جرب 1221 


2 1110ز خخخا؟! 10111 











2 1110[ أخفاذا لول 


تقعلنهادا21 تتدعصدرز غدمدلمء معط فسهلن كدغتمر 
عدة! عذلهطد ط[ه0لادء5 «الاطناهغة مساعطءة غدلقطد 
-نتصعحم عقدعط طتطع| قصذتز غ2م 6202م أمز مهل زد 
-56 ,601ئز5 اقطعمدة غدم02جعم بدنلع؟! .دتزةد انكر 
لفط تمعابهلقاعمر تاعامط لتقددا متداع؟ رومه معد 
طماءاءد دترد8 مدل غدأقطد طملنادع5 ذدهل متنااعطء5 
عمقل اتمغعل صدكداءزمع2 .تستمطهغهمم تترستععم تمعمر 

نملععط أتدعوقطع5 385 أل غدم ددعم -غدم 2ل دعم 


مدع مجعط لمصدآ1] امطعدال3ر 
غللقطة تمساعغطاءد طفصسصيك غداقطد سككاتماداء1/1 
كلقلأنات وتوعع5 بلقم فتزصستماسط مترهز أعدكر 
التاطناقاة 3ن 01 تدك غداهطد غدمدمعغ تل علتقط 
دز لفأقطد غهمجمع] أل قتره! تدا غداقطد طداعاءد 
-56 بطفسيه تل سععلتدلة11ل قالط مااع امطزت0 مهل 


.3 كقططق سصط! كغتلقط تترعم 
رج ال ب ْم عد فَصَلَى رَكعمين لَمْ يُصَلّ 


َبْلْهُمَا ولا بَعْدَهُمَا 

-ءط نلذا قترهظ عدا ددم "تدساعا! ,للزدد أطجلز” 

لهك لاقذاء8 تففكله مدل غدتقطد ممعليهعلداعمم مدلا 

-ءناع5 فتإصصاد! طقصصباك غقلهط5 تمكايه(داعمم عل802 

أطة كأتلهقط موبز 224”.دتإصطة0ناوء5 لانامناةغة تمن[ 
,5338 أطة]1 تقل .1:3 53:10 


أنْهُ كان لا يُصَلي قَبْل العيد سَيْاء فَإِذَا رَجَعَ إلى 
مُنِله صَلى رَكعتينٍ 
-قة غقلقطد صدعانهلةاعدط عل2ه80 ,دك بندتاء8”" 
حلام 1هاءغة56 ستاحصدل؟ .قتزفظ تدا تمماغطع5 قيام 
51313 ممعلنهاداعم .تدك بتمتاغط رطفقصسيت ععا عصدل 
225 ولت وبل 
هقز أغدمرهلدعءم تسذادل ناتلد81 امطعدل3 
1226 رمعل ها مدع قد "تنا تزكهدرم 
مول تباعء5 طفممنك غدلقطد معكايجدطداء11 
تأنكلة2: تتزسبلباط وترهه تدا غدتقطد طدليوعد 





8 عانطصنا أعباتزمعم ندعداءد طماة غملامعج 
غفناطقعط صمل مدتدلداع! تتدل دكقتام ةط ووز 
دلممع! ممكلهدم ترعط ضع علنكهنا هعناز يدوه 
-1126122 810 32138 2م513 .تلك أكتتم عتنة "مدع م فتزه. 
2ل هماهت غقاهط5 لمساعطءد وتزمرهتووط 
-صعدم تضغط عمقتز دترهاك عصقلع5 بدساتع 36ل 
يمه مولا غواقطد تدوعاءد طماعغءد مرمعوتروط 
لماعلع5 تمدوقطء5 مدوع01328 بذ غمعلدج مملقدر 
يوزوو 

ضفل دوعمساع! دلمدمعع! سمحتغصقط سعطصرعل18 
عن ناترعده افمصيد طجعاعلع5 عله ترمطط عم مزع حر 
نقعة دتزدكولط أنه للتطع! أمصهغع6 تتهنام 2ه جرع 
مقغصتحص مأستمطعصم برعم علهل 6 ع21قتزه-م م 2ه 
-وتوقطقطعء! صمل ممولععع! موعلءلمرسهدع11 
عط رممهه0 مدومعل بحدع معط تلا مدناعى صة 
8 لقدع] دقل 520038 03همع؟! عدن زستدط 
صمدتوةطقطع! سممكلكلة م تسفصعمم ,مسقاط لاتمهدم 
م ناطناط مقكا دبع معحم صقل رمم صهمع مع؟! دل 
مانقتزة الأققكا ضهل 2:1:ة520زعم مه 
-نملةاع12 عأناغطنا ممعلتن زجرقأل رومغم ضعط لصح 
2 عصذتز لتزكقمط ذل طناطتطد غداقطة ددعا 
لتزمله! مماكة أ صامعمم علتضسنا وصتامحمف! تل 
-0/ز213 نامة0ش .511213 غدمصرعغ عا أورعم لها 
سكعب زصمتل دم دلمعم عط طنوة قتصذلنا كدغار 
غ531 غقممرةغ تل غقتقطد صمكلتهلةاعتم علنكصن 
تأ مهاباط رتأكهم 0308م 01 2203عط صوق 
-لام22 بطقصطند عصذئز لقط صنامه0ق4 .5(10ة1 
تل ونزهه تردا غداهطد سهابدلداعم ,رتقدتزد غنم 
أترصدعد فتؤص0أزدهمد دعلئز هود ز غ521 غومصدمع؟ 
-نملةاعد: مكلقدد مرتعلتكء منزم0125(10 قالط أمماء) 
8 أاعمع5 بلتقط طتطعا ل أزكقم تل وترصصةا 
عمق سممقطةط رمعم 02هم صهكاكهاعز تحصهعا طهاع؟ 
.فته أتقط غ2[دتاى غدمتدع) دما 


قل لاناأقطة5 للقلرنا5 غ2لهناك محكابكلداء1] 
م22 أمقل! 52154 تأدلباوء5 


-102/0:غ2م 02 زع مغ يدل ك1 تتسعمم طنوق تلطه وعدم 





لقم ه6! :1 مولهمع 


9. 


.(184بساط/كائز عممفسط أساترملة) مومطعاه طتطفطء مرمععسقتة مهل دص فلة1! مخرعد بتصطاباومم دلق ,طهزد1! بوط ا ,قنمحةم ينطق .جيم 1222 
0 ةدماه عله برنوه كط ,117مسصلط/ 1.ائز ,طم وطيها- زه ,777.صتلط/ 1.اذز :معط نطف إن جمد0-قه ,24 4 ص تن / 1 لاز ننه ه0 ابجروع 1223 


مكمعد بإنت لسعم مدق فمصطة طعاه عمددتآ مطآ تفط طعله مملعدماتك محل (300.صسلط/ 3 ائز مسق أبابره/ة) عغتوهط ألطة طمهمهز مير 24 


"قيرفت خيقذا تقافدلة مساءاءد عقامطد مكلبعلداعه كلند لهف بعد سسمناء” ركططة سمط تمق تتقطلد8 طغاه ع قبا صر _مزساء له «اتطهجاة مدهو مدتق 
(201مسلط قلت[ تماص أنابره/ة) هسدد ومدر هلهم مدعمعل لدسصطةف مدل طوزة1! بوط[ جيم 1225 
33 كصتاط/ 1.ائز :ولا ومطك وه #اجمبركسسوه صهة ,01 شممل/ 1.لاز,ساطع اله «اجهبركسوعه ,213مصداط/1.ائز ,4 طم زنط ابطهبرموويع 1226 
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المهظ ا :2 مجتهمع 


.ههد]؟ طمطمدمر 

«عاتعط عصهرمعدع5 قالط انام ومع تع 110216" 
2" رفتزةظ أسدط 02هم صتذا عضصدره دلدمع! هذ 
“لقعا صمل تصمعع! طله0ةط1 تقصة ددسكسعدعم طهلاق 


هلاوج دعمم لقدرة طاقطعدا1 

51212 ته علبعتداع .حم لبح له صل علد110 
عد عفلقطد متإسصمعلفصدى]د11ل تسنإعطعد تلمصصيد 
متقاءد أوقط تووسصتدعم تتقطمتهم طداءغء5 دتودعم 
-216 عتهئز طهطءد 303003 ع[803 تمعتدق! ,امقصرز 
0 قعناز نامأ بطعلدا] ,وتزممخط بح[ 2 تطعا صدعلطه طعتزم 
تاععمء5 عفلقطك مععلتملداعط عتتطكمن ومععداتل علهل 
,تلهلحيا8 أطة دل دمكا )هزهجال عصدتز 52015 15١‏ 
#تاتطقط 2210 صاط لط[ تقل ,113520 ,كقانق 
-56 833 تدا 02م طقصصيد غدتقطد سصككلتدلداعجم 
0 لنقدطا امساعط 

22331 دنالعطعد دمليعلة11ل ملاز مسنمدلق 
قصال عسصقتز علدنا طذ[202 بطذ مملهجم تععستسعدر 
بتتنقتطأ صنام 40 :غ3 لقطة صقعلبه لد 1ع حر عنصن سمكلطسم 
غه1اهطك مه لبواواعجه كتزاتطمن. ممعاطتصلهمال 
أمقطة 3ن طلدلنادء5 «تاتزنا22 ١تاباأعطءد‏ للفصصتاد 
رمف سذكناتنا مدودعل علناطاتى 12 ممععم! نوع متمع مر 
م القع لقغدع عط مت أص 0159 ,ممعم ططأطع1 
متواعد علنطضنا ماوصدلع5 ,ناد أطذا! لممغختاطمعم 
للقصصدى غة لقطى صمعلتعلة اعصد صمل طتحل2تصتل سمدم 
-00138ء طلم قلع5ه1أه! أ زهتزه د1[غدلهطك طداء)ء5 
011 5602118 عل0 معلاز تمرماء؟ رطوط املظ مدعلية 
.تو علطتحغلة مصتل 80216 معلهحه طقطعمطعا! سم مومع 

طققط! مهل عمغقغهل نتنتمط عمذتز عومقره أود8ظ 
تنقلط تملقطد مكااز ملهحم طو٠طغه‏ طلكلبعط وسصهلء5 
مم كلبكلة اعم طعامط 12 ي10ز235 01336 ذل دمعليه21 011 
ةد أطدا! هلطاد؟ تددادع؟ ,70510 أبعبراطمة 


5 8 واعفه 0 
إذَا جَاءَ أحَدكمُ المسجد فَليْر كع رَكعَتيْن 
9ماهل مالم | هماه أل وه 7معدءد م [أل” 

-ع5 "لغهه01 هوبال طوع9!ه57 77016 6ازد5هم7 16 
قاعم تتقلهل تماإعداءز تصصععا طداءة عضدئز نعم 
-6)! .طفممصناة غذلقطى2[قط5 وسقغمءغ سدمقطقط 
85 053118 ملقدعاء5 طوطعءمدل! طداءغء5 ,01223ماار 
أمهة] غداقطك سوعلتعلد اعم طاعاوط 203 مسقل بضدط 








2 1110( خخفاذا طلماء 


-17320 غبصنامعصر غداقطك غدجمممعغ تل ممكليهط2لتل قالط 
6021 أماء] ,هئ نهنا نحصط] موك عقططق بنط[ كاز 
لقعم .لتزكقم ذامل تل سعايه[ة1تل دلئط طخولفسر 
-2135 اتمقلدل ذل طقصصيك غملقطد صملتعلداعئ رقتزم 
60216 قتزارط02نادء5 االامنلهغة لمساعء5 عاتهط ,لاز 
متتصص م علط عله مصتل 00216 متارفلق ,تسمعلطيسعله صلل 
تدا غدلقطد مسساعطعد طقصصيه غملقطة صععلبهل ةاعدم 
اتقطهغهمر طهاءغع5 عقباء! لفعصيد ممعيف! متردعط 
نل ناعلة/ 02م 10ز05 أنعوبرتطم عدلقطد يهل 
صم كلعصةل56 .ممعم كلدمءدع؟! غنسنتصعهم بمقكلط يغ نطلل 
طماءغع5 لقصنناك غ3لة5[1 تتزصحرمقءلط يحو لجستل علدلة 
-01318 31208113 دمععق! 3نز13 أتتقط أقاهطاد 
-تعلداع علتطسن وسفغهل عصدتز طه'لاط تلطه عضذكره 

.2351 ذل طفحدههز غدلقطة صدعا 


227تمهعله ندع دعصم تلوطسدا] طمطجدل1 

صقل تمساعغطعد لقصصيد غذلقطك صهاسعلداء11 
بلنتعلقحه متزمستلسط دتريمظ أمسداط أفلقطاد طدلتادةد 
صهكات[داتل ذالط تالمهم ممامرسقغج. مسفصذ علتقط 
عقط أاعمع5 ,2025[10 صنام 262 5213 غدصحدة) 01 
3 ,285 أل صععاغتاطءدتل وصدتز ططق نتطط1 كلل 
-533 قلقم قلعائة! ,قاد "تقحطلا بحصط] مهل يغتلقط 
أ .لتإتتصم داعم عله صقل متزممممعداعم غهط 
-نعلة اعم عأنكصه عصة :01121 1 غ522 303 رق !لأ تئقه 
06 لالهلا بطعلونةا تخزعمع5 طفقصصيك عملقطد مها 
011١‏ 

8ه تزمء565 قعناز للقعلطيق أق اط 
تدا غملقطة غدمدمعع تل لدععصتامع عصديز غماهطد 
علأةط ,دتزإسمههمدكئلداعم تدوعاء5 تمساعطعد متره. 
أن ,تلناتك 121 ناص ناة)2. 1تنقتطا [30زااع11 
2 8021 عقعة ,5[10ةظ1 تة[02 أ تاناطناتة “لأكوم 
.ةنزصةلمعع! سنتص[همد ومقئز ةده 

مها دلداعدم دالط ومدعدعم علد60 سكلل 
غدصحمةغ معدل «مساعط طقاءغ هكاتز طقصصيد غداهداة 
صقل طقستت تمفلل تل تتزإقتصهكليه[ ةاعم دقل غماهطده 
قزرلل ومدتز كأتلقط تقنادء5 ,تتتصستهة! غدمحدم 
أل فلختطة8” ,0نا5ة]1 نحطل أتتهل طتردئ طعاه م1 
صمكلتعلةاعحم طماءغه5 مترتمطدصيت عا وسمدلنام ملعا 
غدمممء غهاقطك سمل بملداعمم متك ,دتردظ تعداط غدلقطد 
تاعمع5 أصذ غدم قارع "للقنحياة غدهكلة؟ 03 بماد 


1227 


.299 ,387-389 لطم 2ملذز ,مرت ضوبطة-نه مهل 62-63 .ماما /2.ائز كمهه3-أه كرمبروروم 
.213صدلط/1.اذز بزههة طن شة-له بوم طويظة سد 119ستاط/ 1-اذز ,طمم عمش ريع رم 1228 











2 1110[ أخفا؟ا لماع 


أله 76أ! 0071 767807710 غمم اه هلمم أأما انازنع 
21 02119011 أناكناكأل نالأ ر0نتلع1! +7109 60ج 
ملع لمم مترصدله| «أه"نناك نهل «(0عه”1-أه يميد 

فراعو رعنا وم 1ه 


ب8غ12ع2 13 ,5310 أطق عوط 
كان رَسُولُ لل يوج يوم الفطر والأضحى 
إلى الْمُصلَى وََوَلُ شَيْءِ يد به الصّلا ُُ 
شرف فقا اذاي وان على شل 
هم وََأمرمُْ 


5 3م تقبااء! دكقاط بكدد 5ذاآنت ا تكمهع” 

اقط تتفل غ13هطد غددصرع؟ عط حطلة مهكل كذ" لك1 

أفلقطة طقلةل2 ممتلملد! باحتاغط عتقتز متعم 

مم الفنة ع! مردلقطعدة52 بنتدتاعط تدلقطد تدولآ 

«أدمحمعة ذل دلمترعط برماء غدط2ة531 دقل غوطقطدد 

ملت طتصعمه صقل غقطاء 724225 ,لحلدد بنوتاء8 مقتزر 
5م ززعم دلدمعء! طمغمترعم 
يقغه عط دأ هت عتطهل مقط 


عَهِدْتُ عع الي #6 يو العلد, بدا بالصّلاة 
َيل الخطيّة 


2 


عَلَى بلآلء َأَمَرَ َِْوَى الله وَحَث عل الطاعَة 
َرَعَط اناس وَدكرَمُْ 0 مَضَى حَنَى أنَى 
التسَاءَ َوَحَطَهُنَ وَدَكرَهُنْ 

3 .00د أطواطة ومتدكترعط غ51213 غبملا دحام" 
غدلقطك سمعمع0 أ2اناضاع 20 ,21د ننوأاء8 ينزه مدل 
ةمقو صقل صفكعة دصصم بطوطعغمطايعط تسناعماعه 
الها لذلا درقل3 لماعتت تتلعط بتقتاعط رطأ طهلععع5 
بطهالة مل0دمععا دتمل رعط علغصيا ممعلطه ممع سرعم 
-أكقمع72 كه صدكلبعلداع م علتغصت تلن زصدع دعم 
بقكلء 2261 لاغ دع تاتعمعطم صهق أةطقط52 2كدم تأقط 


أمتلة 36103 قل تهتاعم ,دك نندأاعط بنطا طواعغء5 
تمصت دعم صقل تقطععفمعهم بلدا ماتصديلة يهط 





دان وَل ام 3 م قَامَ ركنا 











الأقم فعا :1 مدتهمة 


تاذ 023238 نمق٠ط‏ عتتقز وطهده هلز يسنتصيذا؟ .823:3 
-ة0 ململ طاطع! قنزهه أترذاط غداقطد مكعائهلواع 
بكلتدط طتطعا بيطا هلهم 0طأزكه:7 العمبراطم 03هم 
أنذعترة م86 غداقطة ملقطمم صدعلغدم 02 معصم هأ ممععم 1 
«ناصرعك! .كموتلهاء5 دتزهظ ولط غدأقطد صل 10ر05 
ا اأصتعجم نط عصدغدل سقط عصذئز وصقتده تلاز يتذتل 
تطكلديةا قدذا غ2 لفطك مم علتعل2اعمم عتتكمن مهطانزوسيرعع1 
13 213184 نز غ523 3202م الإادقا تكلداء< 15 حول 
قل نحل بطعلدية محصتا 51212 مأقطهم صجعاغ م ترق عدم 
.0أزكه 2 أنغهتراطم عملهطاد 

تل مململداتل بنذ دتيمه مد غملقطد ملا 
قصهنه أققط سممكلطهمستكتل ملقم لكوم 0338م 
-226506 221 عل0نال علنكدنا عدمغهل تفط وتتقتز 
-دملداع2 ناعم علد600 متععدء! بلوطافمطا ممعلتدعوم 
وعم تنأ عصدنده ,كقامما عمترتطمغ غملقطة صسهكا 
ةا مكاتز تلهبعع! يدنرهظ عدلط غقاقطد مسمدصدئ لقاعم 
صقل صهل حطتاءقطن مم02 عتذئز اقط 204 كتملة؟ 
2 ملق غهلقطه مكليهلةاع مد علطن ةتإمتطهوع معدم 
-03 اأطعلة ترهظ 1د1! غ521 ممعليهلداعم طاعامط 
«ناطاع؟! مطقطغ مقطا سما معدع0 تعجم قل دممهل تابط 
دا غفلقطاد ممفصدكئلداع مر قلستهعم ذا معلاز يسدتل 
-مهلنهلة اعم هتمغصة طتلتتمعمم طعامط 1 مكلهده منزهر 
3ع ل لناصنا غ2 غباطع ومع 25113126 رصع أل قلام 
.تطعلدتها ممكتطقطع! غبملقة معائز الهنععء! بمتإسستة1 


أطهل! أقاقا5 لققمدقعكاداة6 6808 1868 .10 

هأن56 ,80113 0ل 1111 انان! عانتاضنا .هه 

للإمطهط غ0 كا 

6 طانأنائع متزلواتقط لم ولوددامق 
-قطه5 ,تصط هتلق 28 سصماكداء زصعتط صدعمعل أصل 
ممةعه-عمدره طعاه صمل هتردكلعتل عصهئز مممتسلمع 
03 ,طتة'نائزد صلط عنسة تقل ,تنزمعرعمع ممه 
بلط ةكتعط ,نهد أطذآ! بدتزإمعاء لظ تيقل وو 
آتَكِرُ في الفطر أي صَلاته سب في ألأوى» 


فاوءة 


وَحَمْسٌ في الأترَىء قل اد وَسوْرَة- 
بَعْدَهُمَا كلتَيِهمًا 


عاوترهطء5 أ5أ"1 أ0! غوأعد هلهم «أطيلعة1” 


-وصماق دادا برد زفدا-لد منط تلخ عمل فمسطف طعاه مهدز زط لم81 .اممطعلب8 أعمة تعمتس كعم طعله لأعاددستة دل د89 ناطق طاعاه زع لوئزح 1229 


.(68تماطا/2 لاز هاعد كبابفبيى) .سترسطعاه طتطهجة ترمع 


.(67متعلط رفاط) نواه وميه 1230 











القطق8! :2 مدلهدة 


طقلناكذ تمملتفل ركهم وستلدم عصدئز غدمدلدعم 
هنا ناك لهناكناتاءلعتاعم !أو 08ددآنا 2015م 
عأناأمانا “ناكلاطا علهقله5 ,تتقطماهم مسمقمطمعع عليه 
.ضقلناط مسقطمعع 

تتزقطق متزمعسقائط تدز رمم طماهم مسهطارء6. 
83 2211110 أعم 2 طع5 مانام ناق )3 2ز11311للاء5 113121311 
أل 02هئاءط ترقاعع عصهتز مقلتاط ممععيةءط أسقط عتدلد 
.تصسط سمل تتقطم هم مامد 

وزموسمقائط بطتدز ,مقلباط ومقطععع تامهلقة 
3118 لطع (انامنا8 3 11(/3ةنالااء5 طحاتاط متإقنايء 
فتتقاصة ذل فلجتاعغط تحصيط ممعنيه! قط تمقلذدم 202م 
-20268 تمقطدعع بدتاصة8135 ,صواباط مك تقطهأددم 
الإصباطميعستعط القبعع! 01دزعة سقلاد علدلق سقط 
-3 فيل لنامحستمئيعط طقاءغ ملز مقلبطا عتطعلة 02م 
ومقطمععم نلولةغ سمكلة 6016 2212دمتهع ع5 يمكتزهط 
نل قعلاز تبالنتطه لطعم عصتادد سقليتط الجبععء! خابط 
صدم ملخطععط وصتلدى بنذ دتزقطىء 


2. فنا آشلةنا5 4 /1/الش)2/518191411‎ 4/١ 

74 4 ,51/541114 القام 

وك مرفععد 

طفلة20 مقلبط صفل تمقطم قد مسقطععع غداهط5 
-وع؟! الاتناطعم؟ رقنا دصحل جرمعة عجرويز 11234و ريو 
ص كاتتددملعط 235ترطلو8؟ تلطة معدم موغمادهمء 
0-0 0نهاتنه أل جو" ,511/1 طهالت صدمم 
0011١ 510119, 110-‏ 770177 هلها عبزلاا- «معدميماع 1 
[0طتء5 هلها لهأتعوايه[ .توآباط 06 وله 
هلك طهلافطتررع5 أدرمع ,اتعلناط تناج نا 771 7704010171 
رنكتهز (37 :غهلتطاعطعب؟) ".مترصمماماماء 77 وهلا 
.6633 نال 303 ككاتاعء!ا غداقطد صهلدمدى01121 
عنام هالاء! أتتقط 02هم لأحدد أطواطظ 5202 ردوناز 
-ناط ضقل تتقطقغه11” بتلدععمتصعم مستطهترط! بيدتاعط 
طهقالق تلقمعوبواء! 3202-02 ديل لقاد20 هذا 
-56 331 تاعء! ممععد»! 30 زع عل802 ممقطععع قباط 
-226 سقتلها ملز دتزتسمسمسعتطواع! منامباهغة عوسورمع5 





2 12آ١]‏ أخفاذا 110111 


ووداز مكاعم دم[ 
,2123ع6 12 .3 متجعلقتام وصدد ,52:20 مقط 


كَانَ التي و يُكبَدُ بين أَضْعَاف الْحطبَة يكف 
اكير في ممما 





عامط مسمغصة أل عمتطط معط دكدلط ,لتجدى أطة71” 
دلمم عتط امعط علمتزسقط فعناز ,لكذى تتقتاء8 .طقط 
2 ةق" انط دبال طوطغمطعا 

.1:3 طوطغ لا صاط طعا ابلطم صلط طه10111هطنا تدم 
تتقتطا عمذزمع5 ذ[أط لقصصياك طواهءة" ,مخ امعط جا 
توعدعل دترده تدا دل لهم طدطغمطل ]لفط 
لوطغمطءا! قبلع! منقغمة لمكتصيعدم للها رطوطاغمط! 
”عن ليل مهودع 


الى0 اللشائة لتقال! حالظ!!61 لهقاةاز5 .5 
القانا8 فائفا ع6 


512 عمقامة] فيه لطععط نحا مدكمقطط دعم 
للإسسم لمكتل ,ققاباط مسقل تقطهغهم ممقطاعع 
نةلإتو نغ معط ,وتزصلد كتدعو هل دسمقطععع فل غ12 2جا5 
,قعةطتمعت وعللغع! مقاعم صقل كوعع! يدعي مغة) 
فنزصةل2 ممعلعه درولل طقلدمة قتعد ,وتؤصبط عله 
امع حوط غباطءئعئ غدلقطد مدل 02هم طقطغمط! 
,3 تطققتةى31اعم غممدةء صقل غملقطة لممصدز 
ترعمع؟ ملإصسلباط مقلساط فلقطععع لمعلهمة مكمعد 
-7165 تتاناتدع لفحم طمعتصدصرد! ونال #مقلتاط مستخطرعع 
ع8 غ213ط5 طولوصة تروط (ومتاطدوعط ددتطا وباط 
غ212ط5 أسقل تككاسات 0104 طلطعا تتقطهغهم قصقط 
7تصدوععط انامتصسمعلتعط معلعع»! وتإصصزه1 


الشانا8 انلق 11418118181 شاذ4!! !61 11841)(/4 .1 
تدك 20213 صقلناط صمل مقطهاهاه دمقطاترةء6 
-156 مدعدعل تتزمدسلعع] علتغصن دوناز كالغ بنطءقا 
ننام03ق .ضنقاتاط تقل أتتقطة)2 نومق7طاترعع دبل طدا 


(04 قلط / ةنز عطاس إبابرهلة) .هوهلا مهل استلداز وير 1231 


صا طفاالة لفطلا معتفقط تتفل دترمتعععمعد نمز كتتفمط زتعطلممعمم طماء ترتوهطتد8 لم كتتفقط د0هم مقطقصسعاء! 202 مدق طهزذا! امط] وزيم 1232 
دهم عمقامعد بسمغبصبامةة ممعي بتطيلم تاهما صولتطميعد مدعمعك معلسطأل بحاذ تلمطامط! فإتط طقصيى المت قة” رصامملرعط دز بطوطانا” مقط طملاب4ناق 
([305 .متها 3.لاز بممضصة ابتابرملة) بتتطام ذاهما طسزيه ممعدعق ملعم طمطرمط1 


به اعسزم هأ مفاسط مممطعع ومدلع بطدقهلتمسم طممديد طململد مقطذكهرم مممطعع غملفطك ممطدط تدجرهة جرع جرع اأقمما حدق أعاتتجقق 


ع 1233 
.(10طن) القديرة 8م 
ب لزي 1234 


,دور اوه جام وهاه ,536 ,532.صدلط/1.اذز جف اوه طكدضده ترجه ,88 7سلط/ 11-1[ جب ه ةسه جنوج ,280 .ستاط/ 1.ائز بمو موه زو 1235 
|2 لز نمه 01-له إعنوبوه! مهل ,426.صدلط/2.ااز بنراس(ونا#فاء ,132صاط/1.لاز رطعع ف 2ف ه طبدكة- اه ,316.صدلطا/ 1-اذز رزممةطب4لله برنمفونعة ب8قتصاط 


.67صاط 











2 1110[ أخفاذ] لنزماء 


تتم ناقغد طمطغمط! مفعصعل ,كدرعط تناصناج 
غ34م03عم 3033 1 لأتهاع 0 طتطعا عأتضصنا .طوطفمظط1 
لعلف .3تإنانازمداء5 مواكداءزتل معوعلج طهطاجهمر 
-كقصم مسملهل تل سفكليهل12أل مسقطععع غدلقطاه ,أمواع 
62 صقل غفصسياز غملقطد مععلتعلدائل ومدتر لزز 
.ةك أطذاط ممععها علتقط طتطعا! باذ طمفسسدزرعم 
8ل ززكقخم دفلدل ذل قتإصصهء ا بملداء1/1 

للزتمففصدى لقاعم تسقلفل مما دعدتزوتل 11021 
غ213 112123 امع رسهددما تسمل صاعذ مامتسدعمم 
-للإشقط وتؤضه يلعا قرع" قع! ,لمقزسط! وغسام) 'موكنمكز 
غفعتقتزى لوامعلتاط متقددا ماجذ مدل طفصصرد طذا 
بطقصصنه غ212طاك طقباطعد ممعليعتداعم ستل 

-116 االلااعداءد ألههم علنقمت سمعلطمصدسيواط 
طماءغ متاصمودماء زعم 239ايوم 2 عع غ51213 ترمكليه13[1 
تضق تلصقم مممقطةطدعم مسمتهل صمعكردمردم 01 
مما يةتزكال مموطعع غداقطد بممععةا[ ,لفصصيد 
لتنامع مر طقطغمل! دعناز مهل ,لناممتتماسعط عأيطمن 
هنا سمعلعته زمفتل للتلدا! عاتسسعت عمدله؟ ,"دزو 
طقاصةق ا طم سيكت ملقم عقطععهم #عطصعم عليط 
-أقط تتتعمع5 36اقطك سععادملداع2: سمالعطعد تلصهمر 
.20 قط دنال تنقل غفتتناز غدأقطد فتزم 


غنمله؟ دعم لبعصسك؟ معلناع؟1 غدلمطد 

وسدروعوهه 249 أرجمهعلغ دع دعدم علتادل! طقطجدال1 
غ13ةطك مهواتماداعم علبطهن ممعلطهغم عمال عله0 
ضفل ختكلةغ 252" ,أتباط وصصرصرعع فتزم30 ملعا 
دعقا مهندزداعم غمنادمعم عمذرز حلصم عدل0دم 
عطنا غ9[هطك سعابهعل2اعم طممترعم ع6ل02) ,حندد تطول8 
باقتاعط ممصت 02هم ,لقطة220 .متتمطاهرعع متماعد عليط 
ممعددعطع! 8003غ-503هغ درك عظعط اباعصتاتم امد 
طله القطء! متهم مصدعمع0 تتإساقط معداز بطتوعط رطدلاق 
مق لماعت علة80 معاعنعه: ,لأكدد بتقتاعط طلداءععو 
.غ2لقط5 

«دمعلة1زل 31,1241م03ءمععط هتصدآنا كممغترمجزد1/1 
-ده[1!2ل0 أمصهاءة بومتمععم 203 كعلقع! غملقطد مها 








الحمهق18 :1 مديههعة ‏ 


طلهلده0ضعغط صمل طدلداقطد مأهدم مسقطععع غقطلا 
1236”يوموائط بذ دمقطمعع تدمرتصةه 

ومدئز عوصدره دلدمع! ممعلتدتعه رووتل تمذغدلقط5 
«لاعتزعم هاه عله]-اعلة[ 601 عنام ناةغة مدتئرء معط 
8 013838 رقلاء5 للد[ 28[ تتدوتاء2 ,لتقتام 
ممععه! ,نطعلديةا حدطئا غذتقطة مسدطتزومرع! ممعكالمع؟ 
لقطمعع 203 ملقع! متزتدرمانولواعم وحدد أطولر 
ل73ز1162ل عصدتز فسفدستدعداءد بمدطماددم 
بتنةلتاط ممقطععع تتفل بتستاكب4! مدل صقطلر8 طعاه 
صقطط1!! نسط] طعاه ممك تزه سوال مموستدعوطاعو 
2231 03دمع؟! ,رقعا[ 751408-كنه تتزصطمككءظ ممدلدل 
-ة5 تترستلخط ممطتزدبوع؟ا! .قبط عصوره مل عكلقصة 
-(ل دعناز ,قتزهظ عدا دبال صقل أقتصدز غدأهقطد كعم 
مع اع عمذتز دزة5د فرقأك د0دمععا تماام ممعم 
.فتشتقلن حنذغمتدعدع! غبستاضعط أفحصدز غفلقطاك طتزد 

ممقطمعع غدلقطد صماطتزدستل علدل6 صسمحلق. 
اللطقطة طوغل! دبك مرقاهل 5غل0ه! دتزصة20 مدعيم! 
,ةلزع 


ار يرع لان ل 
هل علي غيرّها؟ -أي الخمس- قال: لا إلا 
أن تطوّع 
ندلة متاتقط وصقت دتتصصتة1 لفطك 202 طلم علذ مرق 
أطة]! منطعلة/ةا دتطذا غ521 متماعد بطتهتز “7درممله زرعا 
52/0007 اأمناءع! ,000 711001 رطلة لماه زائعلا 531/1 
م500 اعتصياى 
صقل محمد دمصةغ مععليه!12تل مسقطععع غداهط5 
,القكللاا015 علنغصنا كان زمدتل أصهاء) تهصرهوز 
.ةك أطدا؟ ممععتف! بلمخحصة ززعط غدلقطه" 


كف" الى فردا د 0 22 
بَعَتَ مُنَاديًا ينَادي: الصّلاةٌ بجامعة 
-726 علناغتتنا عتنة525601 كنطناع معتتر طفحترعم” 
7 ةنعط غ213طك' تنهك اننع نزم 
-لاع متتوعع5 القكليكلة11ل دملط مسمقطئعع غ5213 
مقعم هناك ممكناع0 ,تلدل01تاء5 انام نا 22 طهة تترذز 


كتتوقط مدل ستلعسا! صدل أعمطعله8 طعآه زنط علدكته (326.سرتط/3.لأز بو مس4 أسابرهلان) ففسطة مهل بتمتاكبة! ,اتمطلب8 معدخمة باتهلة' ودس ير 1236 
-6د رقع طفلانتقطة منط عتطهز عاتفقط تعقة ستاعب)! طعاه زتعط لم01 بوتت كمف ا فثكدك نطق بتقدرنا رطا عاتفهط دونز ,طدتطعب4؟ دل طسروتق 
.(231 مسلط / .از ,هبرع مه-به طوضكه!) :تترعد8 مقط مهد 'ن)! مقط كيهل مفلها! وصهك 


.(325 ملام .از وعمسا اباتره/ة) عصية صنط طدلاس طم عه مطتمله' ودكميل3 


1237 
اد 8 8 8 1238 
.طتهلة' وكددا! بدرممتها مهل طدركتة ككتفدلا 


+319 تلطا 1.لئز ,زعم طم افساه تراه طوبااة صهة ,2/68 ,172.تسلط /1ملذز ,01-0106 كرهنووبركم! ,22 1متتاط/ 1.ازز رطمم مه هري زر 1239 


.تملح ,سبوا طزوا له جو موسو رم 1240 


إاتز بطممفعقم ططق له ,قكصتلط/كلتز تسجورزه لط اه ,#قصلط ,طعبوفتممسقولااه ,282تصلططم 1لاز رالممقه8له ,2فتصلط ,طمتمع-له «وزوهرير 1241 
+3 تلط لاز مه مزه روجهم ,429 مسلط / 2لذ| رلب ولاه ,123 .مسلط 











لقمهة8 :1 ممكهدع 


نولة رطقالة هل رده0ء5 :5259 بندتاءط يمأوصة 3021 
اتقطع؟! صمل متتصص م كلتهتاعء! ناكد 0دمرعع! دسم طم تعد 
مواتوطعع! هأيع5 بوتصطة021 لل 522203 عضدتز مد 
عط بعل صو إأصا لتمكتتمضكطا بتماوم8 ومدئز دمج 
هقز محاعاء زعا صمل تتإصصععاءاءزع! تتهل عحسلسنا 
عظقئز مماعاعزع! ماهد بدومدموله0 1 غدمولرء؟ 

'إأصا متها امع 


4/41 6141/4 417 اهاا5 )انا81/1 .3 
ملق غدمهل0رعم دلعطععط طنوة الطة معروط 
عأنضضعط ممودعل مون تمعاععغط عمهئز مولعم تمهمع 

بابملضرعط مسممحستدعدطء؟ ,تتقطلة 2 مسقطترعع غماقطه 


3. 7858 3801/2 

-معث غهم ةلدعم هنال ل تاأسيعدم طنوة الطة بوط 
-203 ومقطرعع غ213ط5 سدقصدى!2[عم هرم هاه عمد 
يفطم 


24 ,أأهصدة! طامطاممدم أدمملدءط 

دق 12133 12ل 161 1321121 همهصطاترعع 55313 
تدة!! غمتقطد بدتإصسلها! غقاقطك تترعمعد منص اغصعط 
قمققا بلتإصستة! طفصصية عد لفطك صقل بأختصنل ديمع 
-اعطا عطقت "دلبت قآنام 202 عله60 فتصقو1 سمل مسمجج 
قد فتإضقط مقعلطقط تدمعلة: مدلءد 02هم عنقاتط 
كألل هط ممودعل تدسدء5 .لنازناك دنال حتفل ,خَزْه5 نكلتاتر 
ةلقل الوط بطق طاعاه صماعوتزه كل وصدر 
3 51213 مهعانهك[د[0: ,لاقد بنهأاء8” بدلزإ هناك 
بلألا غ22[ نال 02هم تلمكاء5 محصد! عتلعمع8 هم !2" 
.تلقطحدعء! قصومة؟ طقلناك تتقطمغهمم سمل توععم لد 
دم 0 نموتاعط ,نكا طقاءغ5 


ف ا تَعَالَى بها باد 
ذا و2 يتموهًا قَصَلُوا كأَعْدَث صَلاة وما 
من الْمَكمُويَة 


مالم لطع 070غ-700جمع أهأمترده! أل 
بهنرلاا-همط 170 مموجععا غنهاها هكه؟ أرء 177 انلا 





ِنْمَا هذه ألآيَاتٌُ 


أفسوعد ظذامملععط ملهنم تم موبكلممعم ومدير لعط-اقط غمطتاعم مدتلهط! مكلت ,تدا سمهومعق طاعصة تقد طلقنعد ممتاء ناماع زترع مر فدهل 





2 1110[ خخفا5] 110113 


ددعته! لمقتصوزرعط 021 سم للمة5 مجدععد ممع 
-503 اناسرء 81 1242و تزورسمعايه[داعط كعدططة بامط1 
عغقلقطة دمعلدمتداعد ساععم علهلتة ,تلوطصمداط؟ طقطع 
مورووعط2! 203-80203ه وترزماتعصندم مصععمزا 
تاناعم 73( الاعتنامط اعمع5 بووطيعع لتداءد لوقلاف 
تتتقطق تقل مقط عصذذة تل مداعع بوصدءصعا ساعصة 
-1ل قصهتز كواأنلهط 202 علة0© ومععةء! سقط سقاهم ذل 
مدل لحدد أطواا! ادهل غباطعومع] لقط ومقامع) اكليام 
مقتاغط مفتصدز 02هم ,لقطدلة2 .ترط ططقط2د فندم 
ومبتعط طهالة مهترددعءطة؟! 0ه بذك 2(201ع] ,نتهد 
اعم لتقل غباطكز ستومة ,تفاسط دتإمطداء اكع 
-0دلل ,تتمعلطةطتتفدعهم القدز5ة سمل لقصد 
-تكلداغص علتطهن ومفره فنصعد فلدمعءط ممكلسيز 
تأععمع؟5 لهأ ألمع5 وزوعع؟ أممكلد دبال غذاقطد مها 
دسقطئعع غداقطد تترعمع5 سععاتاط فتزصددقاط غولقلاد 
غماعم عصهئز مرداعع ناعم بدمتمعع [دكتمرة؟ة علبطسنا 
تقاهجه علتقط يوسقعدع! متومة ,تتهط عمقاد 03هم 
الإتتتقطءكزع ومعيها سمغبواماء! ,ولرقأد مبامناوكة 
عمدعلدعط ومدععا متإقطق مهل عممغصااءع مفاصلط 
8 كلل مهل نازلةد مدزنط ,عوط تسمقلهم 03م 
أدعلفة أأكلةتزمعم وتزم فطع إلرع01 ركنااءمعط1 ذتترعة 
تلع فحص صو قحم عمل متزمصتة! صفل ,طناكندم تقل 
لقا ١لقط‏ ,طقطء5 .مهنع ومتقطاءع! مهل سمغبملئعا 
ققل عصهتنه غبملمة غدباطمعد: غدمهل بغز أكعمعو 
مغمعك سقغدتى لخ ددع ص للدوع صتضع مم ملأعترعجم عنمعة 
طقليةا ممععه! 5!1/1 طأذالة دل0دمرععا غهم تتدطصعا 
رقعاع1161 تلهم اتن تناءعع| تلقل القع مدع دعا طواعو 
3 .سونط مسمقطععع غداقطد تتهل توماهقصة أدعقطعد 
«تمعع! مملقصمعط تتلمعد مخلسط ممقطعع غملهطة 
-ع! نهل «مرمعاعس تتزضعت2 عانغصيا طدالق دل0همعء! ألوط 
كسممعمء5 اعله سمكطبعلة| تل عضقتز طماتهآ يمقطقلظناع 
صونعء5 :51/1 طقالةق دلدمعء! تلقطتمع! بستممتتصر 
حلاك كلقلاء ع[10 قز باكقباكع5 ترهك[ة35ع 0 13 ألهك1 
بقصة0ة طم معط هقز الإقطقط قل ,0ئ4د0دع)! قتزدن11 
عصهه مردنغء5 تودط محكلطةمصناكثل بخلنام نكت همعئم] 
بمقمع8 03201ء) 4لعع! 7003عط بالاوباطعا! وضقلز 
مم3 1281211 303 طتتعع 23ل زتتاء صر رع تتقع داع؟! الأوقلة. 
للدنمع] ملعا تدد أطواظ ,طقطء5 .21لد1 ع[602 12 


زأوقطند8 عمل سطعصدا! صنط مكوى وير 1242 
1243 


.234-235 .منلطام 2.لأز ,اتعبرههة1-به طعؤعع/ة) 'تطها سطع لأكترعط صمل طدللف طلهلغدههأ” نامة ,طهالةق ملدمعها 


أو فأهه) 6 |-اه ,88 7ساط/ أت جم مط ةله جد 0 -قه ,2 9 حلط مقع هل هت-له بوتووجنكة ,22 بولطم 1 لئز :بز 4ه أبتطامة ,280.مصلط/1.لأز ,اكه ول م8 لم 


1244 
.20 1.تصقط/1.لاز ,طممطسة 








2 1112[ أخفاذا تززماء 


عنام اأنازنة 1ه اناكأناء5 قعاع؟! بعلن )73د ايام صدم 
مامتا مسمتتايعد أطلوع] يعات مهل ندترج طبآ 
فته طباانام فحصلا 

وتطلةط صق بتطعءتتزدعمم للدطمموعط وتتطلميع1 
تتقطة اهم ممقطععع غقلقطد ممواتططداعم طعامط 
.طقللة دل غدم 02 عصذتز ءلبطتاعط هنامرع د مدع ترع 0 
مهمعد صهكابعلةاعدم طعامط 12 :21ت ع5 2"زمعدع5 8112 
طلطع! مهتا باذ صحك بمليت دبال مدعمعك غدملدم 
كتلفط تمقاهل غدمدلع] علمتإسقط طلطعا مول عاتهط 
دع ممجمعل دتمم كلتهل2[عد7 طعامط نتهحط هلأ[ دل 
8ق لأمعمع5 ولتإلاهق!2 مدلَء5 03هم بمليح تلكا 
عله سمعاغهتزة9 أل وصدتز كأألهط تمداهل غدمهلمء) 
.اكدك أطدل! ونتطقط بتأطدز دل درالدسك8 


أنْ الي يؤصلَى ست رَكعَات بأرْبَع سَحَدَاتَ 
01 بلآنا؟ 1077© 06719071 غوأوذ!دى ««مع[نمزواء3/1” 
"0نازناك غ0م1© 
ا 2(ة صقاعع5 03م تمان غ3ملاء ,نتهاة 
-تثل قمذئز كتلط تمملهل غدم 202 18:دثز تترعمعع 


خطها! وخطقط ,يقن كعقططق صصططة عدل سمعل م تزديي 
50 


أن لي يك صلَى في ككشوف: َأ نه ركع 


يُّ ور 0 م ركع كم كام ركع كم فرافر 97 
لخر مله 
هزم ألومع غ538 03م غواقطد صهعاتحاداء/1" 
نالة طفعناك معدطتعغحط مدعدع0 أتقط ةدم ملسقطائعع 
الها دعوطا معدم ,تعدا 'تعليم بلدا معدطضتعجم رتماتحر 
أدمعلة: 03هم دقل تعدا 'نمايت مله[ هعةطتررء م لتر 
”رم ترممع5 قعناز دبلع! 
ل د56 02م ناكلن: 13تنذ! مناصنامعق 
-هش-21 نحطة كأتلقط دمقادل غدصدلمع وصذتز تترع معدو 
بقاهلءعط 12 رطه'1)2 حلط تروطل) يدل طدتزنا 









اأقم ه18 :1 ممكهمو 


ع5 لأمعلعواهطد مله مترعوطزاعد «علله! اال 
1011 1050 وتتمتز ناهبن غه:7[آ عهامطد تارمم 
ع2 بذ غم تغط تمقصصسلل صلط لهسة؟] 245 كررميزيمرجز 
-203 متتقطقعع فمعتتقء! , طناطسطك بذعاد؟ هلهم 301[ 
أوعستصعم بصدط تممطذغهمر مكلعغعءظا تلدزمع تمقطة 

كلوطلمم دمل رمذلكاء5 


ل 0385 7دجه أدمهللررء2 

2122 فيل دنأ تمقطفاهمدر مسقطععع غملقطكة 
دنال مهمع ةط دنال ,تكتل تله مدل 202 غممعلة؟ تردتاع5 
تناك 18قز [13 تتاصدلة .لنازناك 3نال صحل ,تماتحر 
رقع 2 طتتاعط2 عصهزمعدع5 قالط ق1كعنام تدعد طتطعا مهل 
طمعيد لقطغه! -لد طقاعغء5 بدسمامعم أستلمعط 20م 
-مقم عققئز وتزملووادة5 ستامناهغة طفعدو1-83ة 
طقاءغء5 بدسلع! استلمعط 03هم ,ممتلباصع؟! .ومدز 
عاعلدعم علقعة عقهز طضنيك معدطتمعم طقطنعوم عاج 
غ3 لقكناطة؟ قيال مقغلاء5 يممتمكرعم عممعلدر تتدل 
م ممعاومه56»0 .مفتتمرا لل طهكتياك تتعمع5 رهزة5 
دع ةطتوعدم طقطعه-لة طواعءعءد ,دوعا عتلسعط 
كتوعد عماتاء ,نهدا علعلصعم طاطعا عصهتز لفصستاد 
22-1538 هناد أأتعمعء5 كهلزة لمقطسانام قصلا 
طقطعهةعلد طدافغعد بدمصععء! متلمعغط 03هم رقل 
تمغلاء؟ ,تعدا علعمدعم طتطع! عصقتز كنيد مع 2ط تزع مر 
21-1131031 طوريك تتزعمع5 ,غ308 صددبطهرع5ه 

10610 5656013118 ,108ق عم اأرتلترعط 5303 
لمانا الها ,نذأ متتتقععم طمتناى مدسبوايء5 معوط 
تنعط ممعبملن دعوطتدعم مكل أعذ! منؤصةط علدا 
-56 0نازنات 13285 راناع 3 ااه[ ,ناكآنا؟ نالا بدبالع![ 
خلنام دترمعلم لضع .اتإصصتلها غفلقطد تسقادل نترعم 
صقل ,قتزه 'تلأناد فتصمهلءمطعجم نكل ومهرمعده5 
طاتطقطك تدز غ2م02ءم غأناتنالع مز ملإملنازياك هوثاز 
2م تهعانه1ة11 معناز أصآ .لقهتزك طقطكمدتم دسذاه0 
فسلع؟! غممعلةر 

-ك عط 67ل 525201308 يدتممكرعم تعاتت هلدط 
-21-8203 طهعناك تتفل غهئزة 5ن هء5 تنهزتتكاتاع5 طلط 
-اع0 سسمتنعلنء5 هنالعا تلض 02م عتقلع5 بطقر 


كتفهط هناك انام عهصملمع7 .(2/230 ,(مبره !نه طمطعملة) ترفلهاذا-لد وممطلة4! مقط طدطعتقطن) تسمل سلدا مق ,ال دعدلة رقناموم يرطق جزير 1245 
لمسسعم عتطامعع عاتفه قساف متطحة بطدسسيدة ماط متمطمعس ةوطم تعمل متاكسكة قهم وصمةعد بطصملد8 اطق تمق ممطاب8 دقدم ,ترم دتها 
(331,ستاط/ة.ائز«معطاسة ابابرم/ة دمل 229 صلط/ 2 .لاز ,(مبرمم ههه طوطعهلان) دزدى نملب ناهد مدعدعك سمتبجلماتك ند غممله: مدل دبتطمط سمعللياز 

ممع موود منط مقصكنل! مدل عقصنا سمط أعمة دترجقب لعا ممعمعل وكرتمد عامدير كأتفهط دليام عدم دمع 03هندأمعدطمع 


بزهمة دلا -له برنصطوسا! ,32 كصلط/ 1ملئز بمافطوه جك طكه «اتعبرك-وعا ,203صتاحط/ 1 از ,4ا«منزيقة انف مبرعم810 ,88 صتاط ب(مبرواط واه سا« مهس هولق 


1246 


69-72 مصسلها/2. لت دهجل -ات إدنووتردمة 1 «ددل ,22-426 4 سجاطط/ 2 ائز ,تراس و14 -(ه ,122 محصاط/1 .لاز ,ط وما هه بطق ره ,217 صلط/ 1.اذز 
-قاعة ممهمعل أعقطماهم ممقطعع تلدزعع! ملناع! غواقطو مملبطاداعد :«ددد نطهاة"' ,مند[ عدكها ميدلة0 .تقدعةا! صقل بنصيية 8 ناحاخ ,اسالكدل؟ جوزي 1247 
-تهدكهاة صقل يستاكبك! بلفقصسطم 11] ".لسزنك غدممء منداهك تملن" تلمكا تتهم 











افصمك! :1 مدتهمع 


«فعلصف-ل2 طمعيك مدع 2 ط تعجر .)2د تاذتاعط يدتسمخرعم 
قلع غ212 0202 18نقلع5 ,انان 31 مدل غتابط 
04 ررزومولا اوجباد مع هط تع تر 

«أطتعط 225 113ةآنا 22230125 لأأقل ستاره0ة 
طقل202 تلقعا هسل علتتزموطاء؟ بملت طماسسز دتومعدد1 
,اع ه1 صف اط طداالطق 5ئؤن120 


نا سفت الدم عَلَى عَفْد ال 48 لدي 
أن (ألصّلاهُ جامعَة)» قر ركع ١‏ رحن في 


ع 2 


سَحْدَةَء َم فكع كتين في سَحْدَة كم 
ُليَ عن الشّمْس» ٠‏ قَلَتْ عَائَة: مَا ركفت 
ركوعًا قط وَل سَحَدْتُ سيدا قط كَانَ َطْوَلُ 


25 
منه 


حهز 80م اتقطماهته متقطععع تملع هلامع" 
قمع بلعدتل غ2طمطةد معدم ,لأكدد أطواة مقتص 
سقعلنكلةاع جم كدر أطقاط مكلقمم 'لتقتصدزعط غقلهطا؟؟" 
ناله! ,)ه314 بد تصهادل تاها ديل علدتزموع5 “نماي 
ألةء! 2ل تلن مدعلنء! داع جد مدل تعدا عتلترعط ندتاعط 
عفزء) أمقطة2ج دومقصتط غ22 1د ند تسداد0 دعناز 
6021 نعلة” ,مغلمءط لاوتزكلق كقغدها .القطدعء]! 
-30م تقهز منازناى تقل بكلتكد مكعليهل[قاعهه طفصمعم 
0 وسيسب اعناءد تلهعاء5 وده بغذ تأرعمء5 دهز 

ب8غ212ة5 12 ,قن طهلزكلق 1130165 


خسّفت الشئسيُ عَلَى عَهْد لي 0 فَبَعَتَ 
مُنَاديًا: :ألصَلدمُ جَامعَة فَقَامَ فَصَلَى ربع رَكُعَات 


في 7 كين و ءق سَحْدَات 

م 21 ممقطعع تمدلمع هعاتاء 1“ 

-56 كتلناقهع06ط نتدتاعط تدك طداابالنكه8ه ممصسسدز 

'ااققتصوزععط غ521" ,نحرعئععط عأنغسنا عمقرمعد 

مانت أ ةرطع غلقطك صقل أعتلترع8 بدك ستقتاعط سلدا 
1 ل بازناك غ2م22ة صل غ3ق121 ديل تسملدل 

عع تتيملدستدمعد صقل عتطلممع كأتلهط دتاط 








2 1112[ أخفا؟! 110111 


كسمت الشنسٌ عَلَى عَهْد الت واه َل َ 
بهم َرأ سُوْرَة من نّ الطوّال» ثم ركع حمس 
كعات وَسَجَدَ سَحْدََيْنِ 4 َم قَامَ إلى الثاني 


50 
وقد ع 


فق سُْرَةٌ منّ الطوّالء وَرَكُعَ دس كعات 
93 َم جَلْسَ كما قو معي[ 


201 زع ,لوندد تطدا! صدد:23 02م دكاناع؟! هناك" 
غ212ط5 عتم مستدمعهم مسمتاعط مهل تنقطة 2ت متخ طرعع 
تناك 01613363 لتجتاء8 .قتزمعغوطقطدد وجهم 
سمعمعل تلا فنا علمترصوطعء؟ ليم ناذا وسدزقهم 
-02 عانغصيا تهدا أستلععط بمتاعط كمغدمرآ .لنازناى دنال 
8 هم عللقز تأدتتناك دعطتارعدم مهل دصلع! غهه!ا 
.ازنك قمل مفعومعل معناز تلهعا قطنا بعلب صقل أعذ1 
مدلقطعدعت لأطصسود علسلنال بسمتاعط كمتقطة تددنا 
ب هجر ة طمعع عتتقلئ! ديع صتط دملترعط مدل غذاطكا 

حصهادل نملنت ألف؟! قدصذ! نهل طاطع| طعامط غل1102 
مسولهل غدمملعغ علهلة بطل ممععد! عملت تود 
داع اص طعع متعم 60216 دعدز كدرززو صقل ككتلقط مزء) 
ةلإصصق 1 

ممانه !داعم طعلمط 12 بتاقدد عصكممعوع5 هازز 
غدلقط تتإماقط تتتعمةء5 تتقطقغهتط مسمطععع غدلقطى 
طلطع! قلععه! ,وزة5 نكانر بد5 سدؤدعل طافصصيك 
.لق طناك عأنا5 521018 تنام نأل 'نكأنا"ز بدك رج 

قن ة طععع 51313 ده 021 1222 18ئةثز منامدم مق 
نم3210 عمةزصدم طفسد نط علتدط ,صحعاطءامط ال 
.52 طمتزكتة قل ممع دتزد تبط ماعل رمعم 


أن وَسُولَ الل يكن يُصَلّي في كوف الشمْسٍ 
وَلْقَمر َب رَكعَات وَأَرْبَعَ سَحُدَات ور في 
الأُولَى بالعْكيُوت ولو وَفي 


-نه[ةاعم للمسعم دده ةلات كمع وتحتطلة 8" 
-06 لقاتاط مهل مقطهغهم تسمقطعع غقتلقطد صمل 
غ2122 2202 .0نازناك غ2 متتاء تقل نكآنا" غمصء مهعم 


الاي ب يس 


بفمسطق عط طادااسفطة صدل قروم يهم جريم 1248 


له« اسويصه0-قم طعله زمطعائ زح 1249 
.(25قصلط/ 3 اقز مع طايمية ابابرولا) .طتقلة' وكير 1250 
.(لذطا) اماه وورو عير 1251 











2 1110[ مففاذ! 10113؟ 


قل 3528[ غدوصده تهذ! تمتلترعط بنقتاءط رتطذ طهاءغع5 
3م قتعم ستلدعط عل عأعلدعم طاطع! رماع 
طاتطعا أمرماعغ معداز جددذ] تحليد بلدا بقتتلعء! غهدعلج 
قالع غ22122 02م ختسقامعم ليم عمل عأعلررعم 
-213 ها لتزدزع]" .أورعم صهل لنازناك بط للداعاع5 تحد8 
2 الوطررععا قصدعةءغ طداءغ تمقطه 

-28وزصدمتل مقع ماأععدم ااهل دترم تازصداء5 
غدمدلمعة ومدر عتلقط! 1هاد20 لنزناد تترصصدا 
مسمقطعع غدلقطه ومقغمةءغ طتطقط5 طهال! دمل مسقلل 
.فكسل! نط4 5ئ15لل2ط تيهك تكدد نتدتاعط قطة 122 


هنقناك مككاذا 76600 لهل محاكت 516186 ٠.‏ 
اك 03هم الوانا5 272618868 هكااغه»ا 
انهذلة 8 8638 
علاع غدمدلمعم دع لكلتلتتمعمم طتنوظق ألطه وروم 
مناصنة)ة. بطقعاغباطترعاع بصمادمتع5118 عصم 
طمكند معوطتمعم هعانقءع! وتدنك معلطفل مع عر 
لقاناط تقل أتتقطم قمر بفمقطءعع غدلهط5 دنك جلدم 
تقهز ململ رعط 253ارما معط لقكامد!! نطف 
عملقطة 02هم طناك مموعقط متقناك صفعل باط مرءاعمم 
سصط] وغتلقط مفومع0 تقلاوءد تتمطماهم ممقطمعع 
فط ممعم تلد .قن معنتمدد5 محل كحططاق 
,الإصيط 


صَلِت مم الي 88 الكشوف فَلَمْ أشمغ مه 
حَرْهًا من القرَءَة 


-وكتتعط قطهغهه: ممقطععع غداهطد أدملا نحلم" 

فنقناك “نهملا 260 1016 نجل صهل ,تدك أطدا؟ 13 

-نات1ة5 مغتلقط مهلو مملع5 1254 ”ميان كلتلع5 سدتاعط 
بالإصنتطععط طهر 


صَلّى با رَسُولُ اله يخ في كسشُوفء لآ يَسْمَعُ 

لَهُ صَوْنًا 

تمقاقل تصسهط عتم ستسعدم ندد طهلك انكمم“ 

"لمعصعلة) عله80 صحل تتقطقغ هخم مسمقاععع غملقطع 
255 ”.برو زاعط 011 5113213 








اقمفها 1 ممتومه 


أصا كتلفط هس8 .طتطقطك طهانز هدك ململ غدمدل 
-0103 ع5 بلتطقطد صقل عتطتزكهمر عستلهم عصدر 
.قتتصصتها كتلهط غمترد تع هبردم أعدل محعاسايط 
3ع تصذ كتلفط قبا“ رقأمق عط ع8 انلطق نط1 
-أتل عسدتز ئأتلمط فمل طتطقطد عمتاهم عدذتاز عاناد 
"تدا طقط دسمقلخل ضوعلا ه1022 

-وسدزضدمتل كج ماعمعم اتلدك صدكاوم 5602 
-203 استلمعط معد ,نملنا بللفتياة مممعوط تترصدمكا 
)!2ع هخ ,.ةئ مقططة نط1 165ل2ط دا 


حَسَفَت الشمْسٌ َصَلَى رَسُولَ اله فقا يما 
طُوِيلاً نَحْوًا من سُورَّة ةكم ركع ُكوعًا 


طَويلا؛ 0 قيامًا طويلاً وهو دون الام 


وَل ّم 2 وكُوعًا طويلاً وَهُرَ دُونَ لكوع 

لول 5 3 أ ثم قم ََامَ قينا ويلا 7 
دُونَ القيام الأول ثم رك يكوعًا طَريلاً وَهْوَ 

دُونَ لكوع لس 6 م رقع َم انا طريلاً 
ور دُونَ ليام لول َم رَكُمٌ كوا طريلاً 
وَهْوَ دُونَ لكوع ألأَوّل ُمْ سَحَدَ ثُمْ الصَرَفَ 
ود تَحَلْت الصّمْسُ 


-ناكقظ بتكتقطهغهم ملقطععع تلدزع؟ مملناع؟1” 

-53 تدعدعل متلضعغط بندتاء8 ندلقطد تححدد طقلايط 
-3[1-8303 طمتياد ممسطليهد معن ل علط قحصدا غهور 
تنعط بادتاعط كمقغادها .قوناز هدمذا كان" نالها رحلقر 
اع لمعم طتطع! أصهاء) قدا غدومدد صدودعل أعدا 
ناز 02ة! نكاتد بلدا يقتمقاعم عصفئز تلمعط نهل 
طقاءغة5 .قتصف عم نعابت صمل علعلصعم طتطة! مدل 
تدعدعل تعود! تعتلئعط :ذا لنازناك ,يأكود تنمتاعط بنطآ 
تنعط تعمل عأعلصعم طتطاء1 أصرهاء هصصدا 
أصماءة 3م:ذ! عانر بقتاعط نلها يقتسصمعم غهمدعلدم 
قمعم غقه ل 3ل0هم نطيت تقل علعلصعم طتطع1 





.(قلطا) طنماه' وترمنبيه 1252 


«م بالط 121.صتاط/ 1ماازعطسسا-اه ,89 7.صتاحط/ 1.اذز بتممغطض ا فاه جسه 04-8 ,281-282 صداط/ 1-اذز ,همف 8 له ,433-436 بسطلط/1.ائز زهو ابضووم 1253 


وتيممهلة010 عملم بامبراذة؟ صسماهل متدا نطف مع برتمدطقط؟ بوتومطتد8 مهيز ,دبرمهب هما لمدده81 تمجامل ماللا اطق مدق فمصسطة كر 


مه أت مو 
14 


.(233.صتاط/2.اذز مبره جه ممطعملة) .طه'نطها نامطآ دهناز 


(334ستاط/ 2 لاز ,مسرمم سه طهقعهل0) ب«انطهحطى ممدهط كاتفهط بردو سما مع مصاوع مرمامعط بونج فتسس كاف مهصه5 علااأصمهم تمصرصسة طعاه زم ارزع 1255 








اممهها :1 ممتهمع 


رصحعا باطءو تك سند[ 


8 وه 2 ٠‏ 
صَلى صَلاة الكسشوف فجَهْرٌ بالقرَّاءَة فيهًا 
دطوطمعع غفلقطك سصهالنولقاءم تدك تتدتاءع8” 
مانء؟! تتزسممعقناد ممافدعودعم موئمعل مقتناط 
”نك مع ةط تع در 
1ع متتقياك حرفا لعععمعجر ,وتإصمدابامسادع 1 
2021 تتقطفاههم مسقطععع غملقطد مايه زواعمر 
حنالاع لط أصرواع) صوكلف .قتصهأنا كمغترمز2م2 غدمهل0 عم 
-66 01808 02ل صمل تلقطدردا] غدم هلدعم ,تملغيم 
أناكبلا ناطق ضفل سدكقطاج صلط 0مستسقطسك8ة تسقدم 
8 فتقناك ممق لكوئءع5228 مدودعل غديم!ا طتطع1ا 
دهز بمقلباط صقل أعقطمغهمر زممقطععع غدلقطد ديل 
طتطعا عدلعء! متقناك تتقعومء0” بغدمدلمعمععط تحص[ 
حطتهنا فلع تئه؟! يوتقناك حك لااععع دعجم لدم دل عاتهم 
“.مقطوط 


8 أذاهطاة مومهم لواقم ماهلالا .»> 

مقاباط هل أمداماهمم 

وزع ملعا صهلبملد11ل تمد كتمعز غولهط5ة 
لمعلقمة ,كقغقآ بمقلتاط مهل تتقطهغه مجتقطعع 
بعلونلا- ع1 03م صهاتملة011 ممع تمأ غولهطه 
2ن نتمم نردا! تاقد درمعانلداعم عوصدرداتل 
غدلقطد سععلده(ة1تل ناعم علققة ندم دلمعمعط 
علتطسصيا صوعلوبعسطلتل بطل بمعلوتا بم علد دمععهز 
,)8ص03مءتسعط 7281ز5 منامقلق غدلقطك كتمعز وناررعد 
كلل قط-عا تلط هدع ها غدلقطه مم علقصدى01121 مرماع) 
5213 مفوصفتة[ ومقغرةة وترمعتطععط وصدرر 
3 وناقكتاطط عمقل قدصذا عصفئز بطعلدي- بعادي 
-10368 دمقطضعع غ51219 مسصقله؟ رمقطة طصةة غ2[2طد 
طعاه لتحتدعدعمعع] عله ل مهل للقسدنناك طةل202 ضتقط 
.تامهم تعلو 

8ا232ا-طقط2ههم غدصهقلمعم اتمغع0 منامدقق 
2,261 رفلدء مجع لقصداط؟ بسستتعط تدودءد طتوة 
علوي طه[202 تتقطم هده وسقطععع غقلقطد تمعلديو 
فناطاء5 لتق كلنكلةاعجم علتضسيا صوعلطدقصيؤتق عمدو 





2 1آ1[ اخهاذا 10111 


3م معلبهلة011 غ213ط5 12أط يدتؤّد 0252 2502 
.لتمعلوصةاأطأل كنتتقط فكدباك معلقمه أتقط مله 

لتك مكلقجد سقاتاط ممقطعع غدتقطاد مناصحلةق 
.11هاعم 0212اك مفؤدعل سمارتلمع؟5 تتردععد تروعايه131 

6تاكلالآ ناطق صقل صمكقطاة تراط 20تسصصسقطيك8 
نك هلكو ئع01118 طعلمط تمده خدم هل ررعمععط 
22015 أقناوعد تعمقطفغهم ممقطععع غتلقطد سفلدل 
3 طوتزكلة 


50 
أنه وَل جَهْرَ فيها 
-8ة5قناك طق أكتاتاعع 120 ,كفك منختاعط وبخطد0" 

126 رورمو انم لداع صر هلمع وو 
سقط 21257 مفلسعممعط ااقلهتزة دمل للتلدالز 
عع 5213 03م قتزتةئةناك تقعلطهلجعتع مر اعامط 
كوططق ناصط] كغأتلقط فنك تقيدءد اتتمطفغهدم قفمقط 
مو اتملد011 غملقطة موععقكا .كمغة تل طفستصدد مدل 
.لقص غدمملمعم قلدستدعقطءد ,تتقط عضول أل 
-ع الل هدنك اباط ممقطععع علنطصن مدعلعصحلء5 
عناط صقل تتخلمحم غقتقطة تردعع رمأل فررعته! رمععاوة 
أتللمءه مححدد أطدا! موتزصد0هم غبملتعدعم تتإصصيكا 
-5ع8 غ55313 02م تتإمتقياك صععاكوزعع50260 طواةء؟ 
عقط تطهاهل بطفعتة دعقطجوعم مكاقءءظ مقلباط فصقط 

.235 تل طوتركلم 35ل 
مكدع أل معرديىة125,ؤةمرقل مع معط الوط سمل 
بهقاتاط تتفل أتتقطة)2022 تممقطئعع غ511313 دبال 2003م 

,13 ا[قتزكاة لنقهأق7©11 تدنادوء5 


إن ال 2 حَهَرَ في صَلاَة اْحُسُوفٍ بقراءته 


صَلَى أَزيَعَ رَكُعَات في رَكعتينٍ وزيم 


علناع؟! دتزإررم مهناك مماكمرعع دعم ,زادد أطدال“ 

ناولاء8 .صقلتاط ممقطععع غداقطد 03همر فعوطصيع مر 
3 تملك غومصع مدوضعل غفلقطد صدعليهاواعتر 
دسواد7 1250”.لبازناد غوممرع صقل كتهدكله: ديل 


ناطق ءاه دونز اسرد سانل مهل رملد8 اطق تامنط قصيعم كاتفمط أعمل ميستمعمعد عتفهط ل لالأسوعس تتقطلت8 مستاميكة مدل تمدطاليق عير 1256 
٠‏ (231بتصلط/ ماف نوم اسم اداتوولة صهل 332مصاط/ 2.لئز رفععرمع هه طدطوم/7) ,مهططذة! محدط! صهل برت لتحك ةاعم بمناجرده 
«له بفصطوب4 ,حمل ,هبرو طاوااه «اتمعوسه-اه ,536 ,34كصلط/ 1لا انطوم طكسطعه «ا«مررك تروط ,04 حاط /1.ائز ,اطمازبطط ايؤويرمووزع 1257 


.69 سلطا از معدن -إه إمبوروه! صهة 423 صسلط/ 2 .از ,مراص طوب اناق 


22 1مصاط/ 1ملاز رطع 0ع فع جه اله صل ,18 3.تتاا/ 1.ائز بزممغضية ع 


16 .ع0 بجمعطاسة أننابره/! صسهل (مترهه !جه طوطعهل7) متاكنة! صمل سم طلريع وبر 1259 


لتفتصةاتغم طعله طتطهطك مردععموزح 1260 
:282 لط / 1تاز ,ا موموق زم 1261 











2 1110[ لخفا؟ا تلزماع 





القمه8) :1 مولهدة 





1131ل طقطءد وختطقط يماعرعجم مسلعط لالط 
-<6] مفودعل عتقائط مكاج غدلقطك تترصصهء ل ددر 
نم32 مممتكعغط عمفتز أعفطفغهم دتيمسفمعط 
.باقعو قتزاتوصذائط ممععف! مسمقطاعع 201 زعام تعمد 

عله مذالناط ممقطععع غمتقطك علدب سبامدل8. 
-28 ند مترمغتطعغ رتتط اط متزمع مدمءغ ممجمع ل عتردائط 
وبإلوسصقائط فمععق!ا مقاياط قمسقطاععع تطتدبر تفط 
.13/3220( 03203 بأ غ522 0202 03ئ(20211193121111 م 
قصقالئط علد60 وسقطعع غقلقطك تككلديها ,سباصردقر 
غومقلدعم اتستضعمد رتدزة؟ وتزإمإنع سيم صدومعل 
عع صقل مقاعع رماع غتوصدا دمعيهعا ,تضتقط ونذر 
بطعلدية؟ 012112 تتعذطء5 ,غوطتاءعغ غدمهل طتمقد مدتقط 
تزع صقائط مدومعل وتطقط 6021 دعداز دتزمد لقطد 
-3273لاعع بعلدلة فمععف!ا بدسقلائعع عصذتز مقلتط 
-عطتاع بنذ دمعة؟ا .303 جرقغعغ ممتتقتد تاتقتز بقكزم 
مدوعصدتل تتزمصستطليط مموطععع مقلبط مترسصخم 
انللة للدسحقط تل عصقائط ملعا تأترعمعع 

-دىلداعم بغعلويب 8125م 2لمعمععط الوطسردلك] 
متقطمغ هط مقسمقطععع دترم للد زع علهزعد غ5213 2220 
-56 تلطدع! عصمعع ال2زمعم ستقطهاهم تدمسصيدد 
قل هتزمساعطعد طلمتتطعب18 02015 تدعمء0 تدياد 
طقاءة تتمطقعغهم ممقطعع ملثز .متتصصاد! كتلهط 
عفلتلء5ة مكلومع طأكومد بطتوتز بوممع 20[1زمعدم 
رلنا”كقل! ناطق كأتلهط! مهودع أقناوع؟ ,دَزْددك 


0 يه 35م 0 
فصّلوا وادعوا حتى ينكشف ما بكم 
0 5071001 أملعول"ءط هل 51616697 
266 ,رو امم أرمل جم اوتاد ع نذا 


0ك تتإشصقة[ناءتنامعم 0نمى1[دمم مدعتيم] 
أختعمع5 رمتطقط مساعط غدلقطد بمكلدية؟ دل تلدزع؟ 
01و01[ 0201" الإسنتطععط عضقتز طهالة تتقصضة 
6[7111.7ت1ته-أعتتته ‏ (80[6هم) ‏ تمل لوكي ناجرم 1 
(18نةتناع22 تفلناحط أمداء] ,(33 :0 2سمسقطس36) 
طداءع متررط قاع قرع تمع بأذغ522 متتصمه2 نتدى 11م 
.عمقاتط 
أأعمه5 بقتتقطععع قتزتتوصدائط! ممعلد دجت مكلزز 


سمعلطت لصأل عصدتز بطعلدي- بطعلدي متدلعد غدلقطه 
ناقغاة مقطقطصة غفاقطد سممقدردىءلداعم يقدععي]1 
«طتحهلم سملل نمز بمعلدس-بطعلديا 02هم طتزوية غ50913 
ستدا-متها صمل طدسحدلة لزيد عععمع5 بحسم 

مسقطععع غمامطد 262!,)ومدلمعمععط كلتلد/1 
بعلو 02م تلقبععع!ا مدعلبملد[تل علد0) تتقطمغ ممم 
القطقطتته غداقطة مععلملداعمد سطعاطع امط01 ومهز 
ل6إ5اغكا مهل دتره؟! ترما غداقطه نرعمعد متإصبععاة/1 
-تصهغ غملقطك مععليه لداع سمكلطعاهط تل بطعلدير؟ تطتهرز 
دنر ة ك1 .أموطهغهمم دترصيل متاعومع] مووصتط ستقطهط 
مسقطعع مكلذز ,20[ 71111 مدل تصذ غفنالتةة قهز 
لهم مقطمغهمم تتزمعاءمتاعوع؟ طداءغهد تلدزمرم 
تنماأوصةلء5 غفلقطد صععلملفاع بلفعم عله60 
-نملة011 عامط هعلق مر غ هن حصعغ علفل 6 عصهيز غم نزه وا 
طماءغءد صععلنطلة011 دعناز وكلط صمل غقلقطد صككا 
“تقاكة 

«لناكتل قكلقاط مقلسط ممقطععع غ212طد م403 
صقاناط فووصلط متإستوصةانودعم كلتضصنا موعلطهم 
ناماه ولناكنا عمقل عقضقائط نفغة ,للقطصمع! عصفرع؟ 
ندل نطدد طدلدك 201 زع مكاذز سندزه؟ لطع دونز 
أعذ! مد كابعلة1زل علدلة غملقطك مملقحد أمأ تادعم مر 

فته طععع غدلقطك وبل 263 ره مقلم مععط ميزه 
لفطك مضع ةا بن علة/14 دناترزع؟ لل صممعليهلداتل اعامط 
بطعلد/ل! .طقطعد دتزإمفلة ممععف! ألدزع أصا كتدعز 
#صقائط صهاة بحتقط تتقطماهتم مسقطععع غداقطة 
منامناقغة عصفرع] عدملوععط طقاءغ تتقطفغهحم مكللاع1 
قلع ع7 ممعم لتلدط .تتقطمغ هج هنزم سهمءعطترع 
م همهت تمطه1 ومنارءط 


إِذَا َل م لك َي الَكُسُوَ- قَادْعُوا الله 
وَصَلُوا حبَى يْكشْفَ ما بكم 


رتتقطمشتقطط فمقطععع ,32(03 اتاعحم ممتته! ملز[ 
طة51313 ححك طذاللق ملدمعء! طداده50عط ماهجر 
نم[ 264 ”.موتلها تيمل ومخلئط بذ ممقطمعع تدمصدد 
مقطفغهته مسمقطععع غداهطة وبخطوط سول[ نا زمستتصعصر 
نم ممكلدي طمافغعد صدعلنملة11ل أع ذا علدل8 


1262 








+536 ,33 كصلط/ 1ملاز ,انطوم تك-طعه اجمبرسسهه صهل 205 لط /1.ل| ,هلمم زيط انعمبرم ه810 

ْ75 ذل سدرزه السات سه 319 لط 1.لذز رهما جنات و14 يي 5 
طلهاقملمغط لدجم بمملسط مبوسماة تتقطم مده بطتهئز ,مر مطتاعم مدتلف! مملئز ...” ,62د مومع هم نتزة صاط دادستطوس1/! نهل ,طاماه' ومرمفيية 64 
.(334.سلط/3 لاز ببدم سيط اابره/ة) “عسداتها نطذ مممطرعع تدمصدد طدلأهلهطه مهل 8/7ا5 طدالة دفدمعا 

+428 ماطا/2 .از ,تونصطود4 ةله صهف 68-71 سام / 2 لز “مهم ف0- ام موصي 1265 

.نواه ' وم صتعررير 1266 











العم هك :1 مدتهمم 


غ522 02م صمل تقط3)2ت0 مسقطاععع غدأقطك تعمل تدد 
-عط ,تلقطاصع؟! ومهتء (20 ضع طماءغ تتقطة هم نط1 
سعط لد يطوللة دزبسعم صمل أزتتسعدم تحدد ددا 


0 هلال [00010 عابط بهل أرمطعغولة" 

967 1201/6 ,أهالش تتم تمدعطعط 00ما-ه010) 0071 

النالاهات 770]071ع)| 107716 [827[001 6001 وتروط 
9,ر, و01 وعد «بمرتطواء 1 


8م503ءمععط طلوة حتصدان علممسرماععاء5 
لا5 6133 بنط فمععدا .طوطغمدل1رءط ,6تدد تتدتاعغط 
-56 طمطغمط! طوله20 تصذ عفاقطك تممتمل طفصسيد 
“1500كا مدل دتزدظ أمدل! دبل غداهطك سداد تترعم 

للوطاغ ماع بأد هلدعم عط تترصصته! طنو8 متمداتا 
28 بقَزة5 نطأ تعلدنا 02م تلإصقط “لاد أطذلز 
وتطهط القصقعمع138ع6 167 غ532 0202 ع هقتره-عصدره 
ع ومععردعا تقطة ممم مسمقطععع متزد1زلدلمع؟ 
:53147 لالتاعط ونام ,تستطدرط1 

تمعقطء5 طمطجم-طهامهمم غدمدلمعم اتمغمم 
ل دان 

علة0 رصم لمتهعمعمدم لتلقطصسدة! مدل قهمصدلز 
بأتقطلة]22 مسمقطععع غملقطد 03هم طوطغمط! 202 
غفلقطة مععلطمغ ص تعتمعمد طقاءع ,تحدد أطواة ممعيهز 
تلق ننولاع دنامهلق لدطعغمطط! علهل0 صقل دَزْد5 
:2211823 علنخصنا غدلقطد طداءغع5 طقطاغم انعط 
صقل بقتزمأةاهط5 سنلباط عتندغامع غوطقطدد 03هم 
غ3صة0ع] ذانام عل1102 .تتدتاغط علتكغصنا كناكسطط قد 
ول [ناز م712 عمق عغدتود وه تزدت ‏ مرذادل 
طوطافامط! هنل ممع لقطغه انعط تتدتاعط وتطقط 
عفصسيزر 

تل 60316 كوم02دعم«عط علتاد! دعدز تذنوع8 
ل8)مل! فناصه20 تهذ غملقطة 03هم صمعلغه ديرو 
أقطءكقه تمع ط نعم علنطتنا تتمكلعن زديدتل هك مترصد1] 
رطقلا 02دمع! موأزنام مبملمعصعم كدلقطد تدكنا 





2 1112] أخخا15 10111 


ام طاء5 مهاع] 31213لمع8 دتتقحط تل مذتلكة تتزمدلج 
امسلناظ فدعمط تفع مم مودعم متزم203 دملرما 
-لل ملقم سووية دتزصد30 عل6802 202131 دتزصلدكة 
مصماع) وموطعع بطتهتز رقتزه 2521 2032م تتمتعلسط 
رةنا[252 تصتاطلباط صدعمعل تدمدهاسطتل كنع ألوكاءد 
-دملدلئل علهلة مكلهصر نئه" مكلاز دمقطاعع قتزصة20 
60216 طهلد30 فتزه[352 مسبعلبط ممعنتف] عملقطة مدا 
عغقاهطة 20 

-ع0 عأطقط صفعلة ممقطععع دل غقتقطة بكعلولاآ 
-صململذائل مساعطءد موتتقطععع ذتزمعسقائط مدوم 
لدع هلز أتقطة 22 قتزلاوصداتط نامغة فتقطد مور 
مول أعقطهدم تتزغأطنء مبامنامغة بيممقطرعع 301ل 
لز اطع دوناز ناقغة رقمقطئعع 201زع] وحهئز مقاتاط 
3128[ مقتتقالقع8 301 زاة] عصذز مقلناط صقل تتدزد؟ 
267اوسقائط طقاءغ دترمممحصدى داعم طوطعد عزوي 

علد 02هم للدزمع) تتمطمغهمر ممقطععع كاذل 
كلهم غقلقطاك مععايهلداعد7 علنضصه عصدترواتل عنمو 
صل طدالة د0دمع! دملضعغط ورنملنكت عضهرمعدءد5 
111لا لتنا ممعتتق! ,ملقط؟ متعم قمصة؟ ركلتجمعط 
-عل صمكلغمنهاتل تدا عقاقطة مدعسععداعم لاعلقمر 
13 ,03201 عله ممعل د تزد يلل عحدهئز “تدكا مدوم 
اتقطةهمم مسمقطمعع تلدزع؟ ,قط بكقيك" يمأتهاوط 
نز غ522 02م تفط صقل رتقطكة تكعلدتة؟ للداعغعد 
دع 3/ز21ة[ ؤقنة "زه 2م ضهتنه ملد مر طمكاء81 ذل مأممعرفط 
8ع فتتض عط صنام دعق .تتلمعط اأطصصدد ه00 
انال طقلتمهذ تعمء5” ,طادنحد زتل بلدا بكتباطعكمم لقط 
يو زدر مم لبملة أعدم عغدطقطهة متهم 

طول قط 22 ترز هتتقطاءعع غ2[دطك ادوع متامع ملأل 
داتعم 6016 معلدتم كوأطقط طقلنك دعناز دترصينع1[ة1 
,5254 تاقتاعط 53503 مم0 تقنادع؟5 ,0102013 


2 م 
فصلوا حتى ينجلي 
“أوتنوأأ! تز71ه9©67710 01« بهد بأهاعغواه :دي" 


083173 تاقطغ0! 208 لأحكاهصة .ل 
17 قناق 86 


-عاع5 هكاناعء! :مد أطد]! وتمنطقط صسمعل له بره تلط 


ماعمعم عمديز دترممتها لخط منافمغة اتمطمعهه مممطععع ومدامع؟ ومسزسه ألطد مدعمملمعم ترد اتطميدتك فاط ومهئز مدتدزهاعم ههه لوز 1267 
نمزدك علدطءصعم طقلدرمقط جنا قدسعده! دتردمةابعلداعمد قايم طاعاده (مقمذ1 .صم لمكم 


.ديم وير 1265 


.(335.سلطا/ة.ااز بمو سيف ابنابرولة) هر طهركتة ندل بطتدله' وكهتريو 1269 


-ماط-له ,535 صتلط/1ماذز ج#انطوه نك طعه «ا7ه بر ركه ,205 صتلط/1ملئ ةصغ زنة1 أنت هدرم ه810 ,282.مدادا/ 1اذز ,80007 له ,121.تلطا/ 1.ائز ,موي زر 1270 
+25 4 مسلط 2 -ائز,ترفصطوب 4ط له ههل ,68 مبلط/ 2مااز مه01-ا0 مروبوم! ,122.مرته/1.ااز ,م مهم 











2 0لذال خمنخآاذا 81011 


#2 
وَصَلوًا 
طهأه00ءط8 مله مترتطعطأآءد «عثلم! ماالك 
007 ,اأوأطو اع 0ءكزءط رأها«اطاوعءط رطأوال4 ولممع1]1 
بلتإصصته! 3122[ مسهلدل ”!مهاعد 


إِذا رَأيْنْمْ سَيْكَا مِنْ ذلك فَافْرَعُوا إلى ذكر الله 
وَدْعَائه وَاسْتَغْقَاره 
0 0017 لامناكعد عمطثاعد: «مثلما اال 
1 ,000[1[1عط ,لهألل مقودمع ا (و71 !2ط م01 
مطتقطعع ولتتأكامعم ممعمدى! 272 إرزو ارول وعكئامعط 
هص طهالة تسمل سمغدعم عم عتبط معط مقعل2 مر تاتع صم 
3 عانمانانا 5656012118 هلإكقأصدمء5 طدلتاد 
غناطهةء 1ل بنذ سفخدعسعم عندعة طهالة دل0دمع! غهة) 
.قزل 2 طحصفط يدل 
قلق تنلل هلفط تذكنا جسككليط[د11ل دم 
«طنك! مية120لع2عده اتطحصدد علن0مل دومع وملجعط 


-قطعئعتط اتطصدد عتلتعط سبامده)ة ,معط مكلاز غ12 
.هقز مرهل 


قل أنقذاق 124 8618113 غقلأقله 1330881 .© 

620821118 )63م 8م901 

طناك وتتطو 273اغه(وررعد انو مدسهان هدم 
صم لتعلةلتل تتقطقاهنم مسقطعع غدتقطد قالط طقد 
مم لتحع 5ل ,لأزكقدم تسحتهل ذل طفقحصة زرعط وتروععد 
-أ028 كأناهنا تهقتصو عط غدلقطك' دتزإول بصنا دعناز 
قل سقلهل غدصقلنء) مسفطرتمعدطءد طقصصياك نادم 
هه عاتعط .5:3 طوتزكتق .طتطقطك طهغ نكا 


حَرَجٍ البيّ ل إِلَى المسجد فَقَامَ وَكَبرَ وَضَقَ 
الناس وَرَاءَهُ 

تتلضتعط بلقا ,لأزكقحط عا "تقناع ,تتتدد أطد][” 
وعوطءعط غوطقطدد معدم وصهلء5 وتطئتفمعط ددل 
الأط 10 أ م10 هلز امهم[ 127" .بزنوزاعط وموكلداعط تل 


م ته أطاع قط عقنفتز نقتا للد اكنققط فططععع غ213 طد 
.عقسنا! غداقطد مإعترعمم 








الفمق ها :1 مداهم8ظ 


تدع مها يدنواةا-تطداط! دل0همع! سهلدد صمل غوحة اداه 
ناز 8ازلطصقعلنها 2[ ,دك لأقتأاعط 

قالط لاقتصتطباك عاأناكق تع غأدمه0لمعمرعط "لقره 
سقط فل غداقطه علتكسصبا طقطغم امعط مرفحصا 
«أمط! ترعمع؟ ,36اقط5 تدكن طوطغمطا! هيك صسدؤدعل 
تقعقطععط تادعرعل غ13قناز مهل كيد" أترداط طقط 
لقصسنك لغنعلتجوسعمة علتطسصنا بفلزإسمسبملتم سمعهصر 
رغم كلرعط .قن طهتزوتق 


إن الي يد ما َرَعَ مِنْ صَلاته قاب فَحَطبَ 
ا ني عَلَى الله بِمَا هْوَ أَهْلهُ نم قَالَ: إن 
الت لق : 

ناقتاغط داقطد تدكنا همكللاع)1 ,لدد أطذلل(”“ 
صدعدع ل غ53132 قندم تطقدصةععدعم صمل ترتلجعط 
1/1321" ,02 طدكتزعط بلدا مطقالث 02همع! ازناطرع مر 
نل 0ه ,قلنام صقلا زمملم :127"...سقلياط يهل 
طمفتصدز دلدمع! صععاجدعمعلمءمتل رنطذ طوطاغمط]1 
«تقطع؟! غدبتطععط يودهل ه[همه5 هل غدطاه وصقغمع) 
تتفكطعء معط صقل ,ردملععط ,لهاعلع5 تتعمعة كما 
محل مقطعات8 طذغك! مذتقل غدم هلع بطل لمتسمتممم 
ماع11 صقعاغ11182اء م1122 1103101 ,به18ا[ ,قتزمطلة1 
تلقل امع تامع هتمه تقل[ صمل أستل توقصطط دل 
-تفقطععا تقل مكنازصة عمقغجرعغ علد مرقنء5 20م 
ان مقط 

سعط للعامط عله10 مدنا 501208 ,النارولة 
مأمصتصمعم فلااتصعجم عصدبر طدععهل تل طدطعمط1 
-ع5ع) طهدع02 صتمد تدمعم طقغصكعم كمه لالهبمعع1 
الإلتتناكاناط 512[13 تتإصمتها ومصه مطاز تقل غبط 
تاعاق 

:5181 طذللق دلممعط وملتتعغط سمل عفال2 
لق لصداكلل عسمقادعغ غهلهمء5 طأو6 دتصهتنا هتدم 
قل لمكا 0ع 5 رماع ذا بده "عط ردنا تغط تإارصيها 
سعط مدوصعل طذائق ملدمععا معتل مععلمعغماع لضعم 
5218 نمقتاعط 53103 تقناكة5 يقصككدد لم3 


57 ل مهم 


قَردًا ريثم ذلك قادعوا الله وَكَبروا وتصدقو 


.ه؟ طسترعقة جه ,طهاه' ووم وير 1271 


(334ساطا ةلاز بموطاصم (باتروة) ممم دكدة! لطم تعمل مستقع! كاتفمط مهل طدركتة تعمل ,طتهاد' ومكمصسار 
طمم ررك روه ,206 ,03 2تصاطا/ 1ائز 4 طسازك لظ لبخعبره 8 ,436 مسلطط/ 1ائز :004117 نجع ع" ,88 7مستلحط تمع طن1! أنخ4 له ,83نتتاط2 /1.لاز راتممو هزم 1273 
-06-له ب6#صلط/ 2 لتر لمهم اه إعنوبوما ,20 كمسل 2.ائز ,تراج طوبكفساه ,18 قلطا / 1 .لاز ,زممن بط ةله برا طون 4 ,533.صداط/ 1.ائز !ووه كس عه 


.88 مداه ,طمتوراطزأوا له «ات موس 
انهاه" وتإمارقة 











الامهق8! :1 مدتهمع 


قثي زرصووليه[هاع تدك 2ذ1آن انمدع غمطتاعمر 
بلأطهآ صتط مسحصطداظ ئغتلمط مدل 


ذا 2 ها كَذَلكَ قَافْرَعُوا إلى الْمَسَاجِدٌ 


(وانط ول وطتروة موا رطع «أأء ماما 00 
ذأ 01 

مسفستل بقسمغب طتاع! تصذ عتطكلهرءة غومدلمعم 
صقل مقاياط منتمطععع تتتقغصة مدجلءط2عم 202 عل02ة 
'اناوناع د5لط دعناز تمل غ2 لفطك مقط زدسرع)! .تتقطة )هر 
علهل8 علتكضن عنعن للااتسعم عمهئتز مده أعقط 
طن عط قندعع؟5 متزسرمع انه [2 إع در 

حمعم 01003 211218 قزم هلع طا"رعط ططقطاع5 انام 803 
منقاهل مولع تعد سفهلءطععم فمععف؟! ,225 03 غ2م02 
,الإتتناطضرعط يمه ,وكدك أطدا! 5202 أده 3 تتطعءدم 


إن الشّمْسَ لمر ان من آيات الله لأَينْحَسفَان 
لمَؤت أَحَد و لححيّاته ذا رَأيْثْمُوهَا فاذعُوا 


الى وَصَارَا حتى َى يكشت مَابكُمْ وَتَصَدُقُوا 

8 3ل 202125 مقاناط صمل تتمطمندا/ا" 
لقع قبلع؟! .طقللة ممعدوعطع! ملصه-هل0مة تمدل 
لنام غ3 طقأغممرع؟! ممعتف! الدزع؟ علهلن فصقط 
وزعقطتاعم صفنتاه! مكلت[ ممممعوءد ممعتتطداعزر 
«قلهط5 صقكق طذللق جلدمعط! طقلده0مءط هولقمر 
لها ,مفتله! تقل عوصقائط مسقداععع مووصتط ذا 
53 قلعا عاممصرماع؟ز 1277”إرزولطمهاعلءدمعط 
-ع؟! غهاقط5 طفغصمعم تستمطفسعحم ,تلدطدمدطط! صدل 
كاناغضغط بطدد طقلد30 ممقطععم دسل 01دزعة مكلك 
ألدمع ملنقع! ممابدلة11ل عتنقتز درق 622 تدز 
ولط غومهقلرءمءط قهل تتتقطقغهم تمقطعع 
لففتطة زتعط مدعمعل سدكلبهلة011 غ512 

تتتفطلة تاعمد فتمم نعم علممتدماع! مسمعاعوص ه50 
3 كلق ممعه! رقلء طععط وتروعع5 51312 22 ل2 تئر 
535 تنوتاعغط وتتتطقط علغناطاءتزمعمة عمفتز غدتزه تر 
-2265!0 سمقلباط مسقطئعع غهده غقلقطة وعاعلداءمم 
مفسقطممدعم بمملمغم011 2016( وسصتعد سبامر 
-1ع8عم تقل غءاتلء5 طاطعا لأطمتهتل غدمهل عمدو 
نك لالهلا امعدتزد بتمدلمل غملقطة طهلكذ1 د 
523 طاقتتتتناك “ندلعماء5 





لسر 2 ط1]]ز أخفاذا لإلوماع 


كر اس 


غفلقطء مملطء1هطسمعم تقدجرد مهلك تلوطمولا 
مسعصم! ستلمع1-5زلررع5 مجمععة مووايعلة!01 تمقطاعع 
دانام مدعل دتتدتزوتل علد110 .طفصصتك غدتقطد مترصقط 
سما هيد تزدتل عل602 صمل ,جرماةغ عانة سرعم ديتتقط 
طفسمية غملقطد تممء5 طمقتصونعءط كتصضقط قانام 
51213 دتقصصا ملاز بأقصملرعمءط القصدا .دتزمصلدا 
طعغامط عصدعم-عمذره ملقم وسمغهل علدلة غقسياز 
-تطلمءة5 مموصعل ممقطععع غماقطدك صهادملقاءدم 
ةل أل غدممء منامياهة غدملد؟ ديلل بستلضعة 
مكاع عم قير 

قل 202 ,صقلناط ممقطئعع غمتلقطد صناحدم 
,أ2م3لمعممع لاتلة4] نمل أهمد1! أدرقلمعم 
-مع5-أمتلمع5 صهادلة[1ل مقلتاط مسقطعع غفلقطاد 
ب3تا:1)21 .لإضملد! طفمصيد غدلهطد تأععمعد عرزل 
علمع»! طممفدسية تغط وتتوعع5 تنمكايه01121 عدذتز غ213ط!د 
مسقلل غقمهلمع] علهل سقلناط مسمقطععع تلدزع) 
دك أطدا! أعمل لكأنامعم وصدتز غدتزووا 6 2زة110 
مهل علدتزمقط طلطع! سقاباط متقطععع بلقطدموط 
353103 لتبملباط قمع )1 .قط 22ج فتئة طتزعع 2002م 
نه[ [أل 60206 نخكلدة؟ قنصئا متهاعد غملقطد وتوخطدنا 
5ه ند أطول! بطهفسدضتعط تتروعع5 دنا 


2 و ٠‏ و 6 2 شخ 
صَلاة الرّجْل في بَيْته أفضَل إلا المكتوبة 
1 أل تنم أن 01191 و01[ 5956010119 غ5/1010" 
6 عولهفد المبعع! عاتمط طاطء[ بغز وبر ط0تيام 
عصدئز لألدل 203 غلناطمعئ ملئز الهدمع! ".يمنا 
دا هسل غقتمطة ممقاهل ممع مترصم معام داع 060 
.13211311 86512113 30ل بصقط20 تانق 51312 يقزر 
3831 نال تتقط متفلددد أل أناترتمتسلععط يفمععيز 
.طفصغة سصععللن طاستمعم وعلط ينمج طدكياد 
تلدطصم مهل 1قهئز5 غتسنامعمر مبامحقةم 
-23ع وتتوعة5 مقعليه!011 تمنقلياط متتقطئعع غمتقطد 
تختعمع؟ بعقطةغ 22 دسقطععع غدلفطد تتعمع5 تقهممر 
.3 عقططق سصط] تتدل سمعاغه زهت 1ل ومهئز ئاللقط 
مكلناعع! وطنهه-3218ده غ511213 لام متت تمع م2 هأ ولاطلقط 
بهاة2عط 12 .صقلناط ممقطععع تلد زع؟ 


عه 2 


ملت كنا رايت يسول الله 
دملة مصحدمتدعووطع5 غدلقاد صولبم اعم نمام" 


.333 صتط/ ةلاز بمممقاسة ابأإبرولة) برتتطعد8-لة مدكدك! تعدل بدتزم0 همسب مردلمة تقدرى جزير 1275 


.(قلطا) سقططت نمطا مهل سفوا ممسظم عير 1276 
.دم للعمة!! صقل أاسمطلب8 اماه زسطلئيع 1277 











2 لاز أخخاكآ 1011م 


صذلقل عمسطمعءط عستطتطارعة وبتطدم سسمكلدمم 
7قنلعء! للمعلناقة دتتمكعم بحائ 03هم بغه1اهطد 

-*1 10108 ملالا لطعم 22ت مدل مع معط أءاناهال1 
-عع غقلقطك غممعلت؟ دسل تتفل غمدكلة: تذدد مجعلدز 
+2138 03م لتقاصة متممكعغط تستمطماهجم فمقط 
بنتطلعةة عصهئز طمانةذ جسلع؟! نمايت مصععه! بدسلع]! 
.للقصصيك طفلدترصقط مصتعم بعليت مولع تردلء5 
طهاة20 طقطة!-ل2 هيدا مدر غدصدلدعم نم8802 
ةعناص تموعع5 بطل 2 عمذتز بابر 

مز محروزو 1283ئومدل مع معط 01قئز3 منامد80 
دسوععم ليم 2023م سقصا دتسمكععط وسباطدعععط 
طهاء ومبغتطعغ وذ متهم ممقطععع غملقطه سدادل 
تصقلهل فنهقنه تهعدطء5 ندوعلة: نطدد مككايداداعم 
دكاطا تحتقط وصهتز دمرةأك تتمكاعتتدلع5 .قتزمم تدا +15هطد 
للمة0 «ابامناهاج جسلع! بعلت دل0هم عمنطدعمعط 
مم ملاعم طداء؟ مدوعصدتك علد60 مكلهمم دبلعءز 
مستلةهم عصهئز غمم02دعم الاسناضعتم 2122 بطود 
مول تلبت طهلقل2 كتزصلد5ة ستصلتط بممععد)! .كداعز 
-ع! تغط مهل بعلن مصدله5 بمسحتعم ستلعيعغط 
.ناكا تع داعم تلإسقط دتإساسبلباط ديل 

-عطز غهبها ومتلهم عصقئز غدمدلمعم طلقلد20 أد] 
دعن[ ,تامقطةمتل تلقلسجم مصععم! ,كتلنتصعم غتصاص 
.ةا مبعععمعم تدودطاء5ه 

تلقطاصةة؟ طقطمهم تقل دنهلا باطة مستلدار 
تفط لتنامط كلهت ممقرمعد ولاز 204 مهلم دع عتم 
دنال غمم!2 02هم تفده مسسدكترعط ومناطهومعط 
لد لدمعمتامع] 12 ملكلعتتنالم غ538 4لددر 3زد5 
نملتحد نطذد ممئصقلتتطععظ طداءعء 12 بجمععة؟]1 همد 
-مقاأطععا ههناز ةا ممدتستدعهطء5 .نطلغ2 212 منلهل. 
)2 ,قتتقطئعع ستداء5 غ313!ك متداجل نمانت تطدد صد 
فحعتفا! رطدد ممع قنزه2|3ط5 دعناز ككاص للع نامر 
ةد تدعمعق معلتطلداتل عامط ومقطمعع غداقطد 
أدمهطء؟ 213طهم أععطزل مهغةغ 13 2144م د52 تماتخر 
.0با 7165 1تانال !113 








القمه18 :1 مدتهدع 


أأنعمع5 تنقاباط 73018اع8 أواهتاك لأهكاهم .8‏ .؟ 

12818112 ولقلائع8 أوأوداة 

عناط مسمقطععع غد ادو 276 امعطم مومع مر أتقصد1! 
ناهأ غ2هلة"1 دنال سدومعل دتكلتهلدلتل طعامط صقل 
غ3لهط5 تتعمع5 ,تألصعى-أرالرعء5 سدومعك غومصعء 
1111لا" أل تتفل ,قتإصطت3ة1 تاحتتضتاد 

لتنا صمع انا زمدال 79د صدلمدع مععط أعاتادا1 
مدع دعل غ122 دنال سقختساط ممقطععع غدأقطد 
أل ينهد دومع طقصصياك غهلهطد أخرعمعد كوترع[ 
.1353123 "لعرع5 522 ناكلنا"ر تقل 

هم رع منع6 الدطاحددآ] سمل دبز سنام 02م 
مسقغطرعع دترصلقط تخرعمءد صقلتاط ممقطععع غملقطة 
نكلنا: 03ل بطقهمذتءط تتمودعل برسمقطةغهدر 
-56 02132 0نازناك 2ئان قل بمقدعطط الدعط هنال ,أترتل 
مومعل صمكلبهلةاتل ,تدتلسضمع!ا .وترم دمملة؟ رم 
"دعم 52 ,5/3411 غ10 اماعط سماعم 6021 كهرع)! 512:2 
صم ردس ه8660 ,القطصرداط طعله دمعامرمغع01 دعناز كز 
.3 طفتزدتة مقمغم ىعم 


9 لبي يذ جَهرَ في صَلاة الْحْسُوف بقرّاءته 
قَصَلى ربع 


سجدات 


0 


رَكعات في ركعتينٍ وَأرَبْعَ 


لع 2(2ة21ناك للقعلكةاءع106218 ,/لدد أط13(” 

-7213 متمتاء8 .مقلتاط ممقطععع غداقطد صدعليجلداعتط 

-20© 83ناز ,131234 0113 تنقلقل تعليه غةمحدع ممعليدط 
12" بازياى غم 


145800 1181)1011/ إنشااالق طق .4 
4 6 /انا8 81/64 6/انلغ 7121/1/1 
منيرلكينا 
وتتطقط أنطماعظ جغاءظل طداء] ققاستدعداء5 
طقل كناكناط! فختقى هغ3 كلكا تعنم مسقطعع غملقطد 
ألهء! قل نطاتهتز باأقصد دتهاء5 انتتناصعم لءطمعط 
طقعلصدصف! ,كقغصه] خهمكله مدلَهءد تتنقادل ناتك 


21 فصتا 1.للز رطمم اانه هل ,92بحصلط رطع ها6" أت درذوه”نالة ,282.طتلحط/1ءاذز ,تم جهو زم 1278 
.6 53مصتلطا/ 1ملذز بتلطومطكدطعه طتهبرك-دوه ,206 اط / 1 لاز ,ا طمتزبطة إنعهبره ه810 ,8 8مواط ,(منورط واه «تمموسوم زو 1279 
.69ممتاط/ 2.ائز مهد أه [عبوبوماا سهة ,24 4صلط/2.اأز ,نرا:ا(ود الله ,8 31تصلط/ 1.ائز يزعم يشلاه بزرزوييم 1280 


1281 


00 
1262 6 


.5 3كصلطا/ 1.لاز نطوم اكطعه طم كوه 
.19 3متصاط/1ءائز ,زمه طسلط اه برنويهويريو 1283 
.428 صسلط/2.ااز بؤدطويم_رر 1284 











ينقمقها :1 ممتهدع 


مسقطععع ممععععا غدبووع! مععاء هلم تل تدهم مدل 
أل وولط "طاو غواهطد ,طقطء5 عغهنططا طتطء! مهليط 
-لة]] الاتناتاع 2 سبامحلة .قط20ن نتدععد املد 
غفلقطد مهل صعلنلستطهلتل طأكمعما غملفقطة ,تلقط 
اناك فتزمهمسالع! موكليولةاعتم مكلاز مقاط وسمقطععع 
«قتطة؟ا مقاناط 02هم كتاكنادل! ذل أترممغع 2 اقطك همع يما 

.نمعلهيك؟ هترمعتطقط صفعمعل عصدائط مهل دَزْدد مطل 


(القانال! 8آ11أ1/1) 157/5047 آشلاذقالا5 .1 


أوتصقع0 وصوامءغ أكلعط أمطل موكمطدطجرعم 
غ312اك تتإصصم ل دتتهتزولل بوتزد«طوطعد صهل 'موئ6ن1 
قز عصوعره صمل تعلد؟؟ كفلقطد علتطصعط ,دو05و1 
صم طك2عع 7218‏ ,قتزم د33 موطتزومع! ومعكارع) 
ضفل دملتتعط بلطوطاءمط! يدع وطترعحط معلنم! وميد 
عط مكلناع! ممع سن زصدتل عصدتز آجط-اقط يدتزّم 5612 
غ12هطاى طة0نادع5 تاناصنلةة لسسااعطع؟ علتدط رهو1515 
-ع1 دم عط , ('قو سك سعط مقطأ زج جلاعا صقطذ زه ياع1) 
-28 صقل بدتتصصتة! صمتل 2 زعع! صدل سد زتاط سصتط مكلة 
عطق طاصته للفقصصنك غدلهطه موكلنه[ة!ع02 مستملسط عتط1 
فلقطد غوم جرع أل قد 


668 الذ0 ' 57/504/ ا5الاا08# .1 

خلال الاهمااة5)اشاعم 

تعمد تاتتمضعط دمقطهطا متتدعءءد 'موكعئا' هن[ 
-متصعمم تتدعط غدتيهتزد 2تقعع5 عصدل ع5 ,ةزاط 12 
نا نلنكانان وبتيعط '1/لآ51 طهاات ندل مدزيط ها 
حلمم نع مزح ةلط ناغناط لاع ث1 عضهتنه فلاتطعد معللقاع1 
-1مطاء! ,)5313 تغط تمتوتر 796 !,تطمععرع] علتطمعط 
.أزناط 0313 رخزنام بتدقطع5 ذأ رطهط 

غلكانلع5 بمتزشصفةممكطاداعم طقطعد سسصهق 2‏ 
-قتا 10 عأنتامنا انقبط هكهاء20 باتدعمسععاع! ,سمزسط 
-6) تتلذاغط امتتصتحه تع طصتعدم صنقل روصدلد! لد 
-قطامء مسمععه؟ا! تلوزعغ وتزسدعولط ممعم عاء؟! لهس 
هله هنظ 2132512 ملعردءط ,1/1آ5 لدالة تمل مد 
فتقاصة أل غدتكئلقمم وبرومعقطءومعغ صقل مترتمصقطن1 
-تلع 156 عوطم عادغ نا طنغباط نز طوراء؟ 1297م [عمرع ررر 





2 1110[ أخفاذ1 كزماء 


!6191 17هله!!5 80111 إنقازاعق .5 

47اة5!1 0811 إالق)اناال2141711 11418118111 

54110 الشا24 انا 1/|آنا)!؟81 ق1)8ال 8 1/الاالها 

11/17 

غداقطك أأزعمع5 بأق1اهط5 ديك ابامتصيماعط مأل 
غملقطك بمتإصص تداع هلفط مدع دعل عتقطاة 2 ممقطاعع 
نز ناقأة بتلإمستد! بتطلعةة غدلقطد تاهاة غقصتال 
مناصناقة ,ل2328ع( غ512[3 ئمهغة ,ذتزهآ أترد!! غ51213 
-0102 كتتقط عسقئز طم لمصدتط أغملقطد كقامة! تابور 
7تتصصفة صدى لداع مر صوعللبط 

-زل 1295,)دم2لسعمعط للوطصداط معل ثقوره 
-ع! غدملما قعلاز باطلعة؟ عتدتز غولقطة صمعاباانتطهل 
رنع[18/2 نزح (تإتارعد ومعنها بدتزسبعءلقا مدوتطاقط 
031 بنعلدية موعتطقطعء! غبعله علقلق معلتز ومدلء5 
.قا تالسط0102 كتتتقط اأتتقطهغهمر مسقطععع غملقداد 
علتضصن طقطءمطتيعغط مرععءد تفط ,125تاد أددلا] 
-103 هموتاترعع ص اصع عط مدودعل غحصصس رز غمتقطاى 
عنال غداقطد مهولتملداعم بطل طهاعئغع5 يبضقط بمهطم 
غمطا مولتهلداع منليك ,ثقهتزد غباسصعاة كهحم 
أمطء! صوليهلداعم متعم فصصهذ هَزْه5 غقصسز طقط 
تتقطق اهم مسمطامعع طقط 

غداهط؟ تتقغصة ابامسبجائعط معلاز دككاومدلء5 
مفعدعل ننمغة ,رتقطة هات متتقائعع دل كتزهه دل 
-103ل طلطع! لمجممعز غقلقطة ملقم طمجممع ز غدلقطة 
مزق مدا مهل تقطمكهتم قلقطععع نيدل مكعلسابط 
نايع نا 122 ,131:23 .322313 2ع [ 0113261 لاع قاع ناز أحدزع 0 
-تدئهطة5 .وصةرمعدع5 سمسمتوصلعء!ا طوطنومعمم هقلط 
دقل صعمكا 010211 طتطعا طممدمعز غملقطاد وصهدم 
ورسطكلدننا تيمعتطقطاع! غنهلت عله 6 لاز )2 تداز غملقطاه 

-تالستطة10ل طلتطعا مقطمغهام مسقطععع غماهط5ة 
معلاز بعلو قصنا صحل دترهظ تمداط غدلقطد نهل صدعا 
.8مقنا! اأكقح دتزص يلديم 

تعناز مقاناط تمقطععع غهقلهطاة دممستدعودطء5 
اناعم تتالية غداقطد تفل مكابا ان 0102 طتطعل 
ستدعمداء؟5 .تلطتصداط مهل ثقدتز5 صدغام[2ترءوع1 
تقل تنقاناط دمقطاعع صهعل 01620211 معناز 2601ز5 
تطتية غوتقطد بمعلدنةا تباصلاكعمد طتكذكوصة غ5[212 


41 صسلط .لاز برلم طون فاه صقل ,2 4سصلط/ 2 لئز 'مه«01-له [متوروكما ,23 1حصلط/ 1للئز ,رطمم فد ف مط هلله ,319.صلط/1 .لاز ,زم مه ةله برزرررزويرور 1285 
مهلم عله ترزوه م8 صق ,74,صداط/1.ائز بمه هاه زمدويوه! ,331,صصلط/ 1ملاز بزمعة تنه ااه برا« و84 ,537.تصلطا/ 1.لاز ,وه «ك-طده «بورك سوم 1286 


اط 
1257 


-معم: همير هتعب مهد علمصرصهاء»! بعهنى لهاع لكت" رجطموععط مزهو زطة)! بتزمعة ةمه درعلهل مهس مقدلا نصط! تعمل مهلغدتردسععم طدزة! مططال 
له متللمة عمهر مامستصعم همل ,مسقت دماتلبعع! ,مجعم كملعا مدعمعل دكلتعتك مهاد واءععمم القبدع! ممومدطمة صقل مفمميلة؟ تومدشع 
رمتق امعد أأعهها تعمل افعض ملدمعع! ممزتية مرمميصية طجععءتل ممكلة ملف عملم عدرمطصعم مهم علهلن مماعععم هلز[ .قناغع عدم 46هم 

(2تملط/ 4 لاز تمش ابتابره/) ممدزي مبصيح مهاد علدقنا تترمعكته علقصوع؟ ودبع ط-موساعم! ه20 80216 











2 1110[ أخفا5! لوا 


رل111187!!!!1 2000| (اناط 1840072107١ 977١‏ ,م[ع77167 
(الات 0771 و7ء2 وطعأا أهله00 و21 هنر ناو و 7لادع5- 
-00هرع| تمزنتط! علد تأودء71 ملت علط متروععاو 
لومعم ححدك طلهااساناكه سمل "ئهز8ء! (موجء0 نب 
صمعلهتزد ال لل طممعم عله0 أممواع ,دوكةدتمعط 
.غ3اقطه سمكلتعلداعدم سسمتاعط ومتطقط 

غدمملمعم طفغمةطصصمعم أنه ابرد2-جد قدا 
مهلج 295 ارمق[ شهعمع22 دومع طمكتردل طق 
-لاء طواع] نهد ماجتاعط حندزباط مغ امار اتقتم طم مصعم 
-56 قبطا صمل طنطدد ومدتز غدتيدييك مسمذلدل غمايىء. 
قنز ةتل ارال طمححعم عله00 وتحتطهط ممتهك! ماود جل 
13 ,قن 05ذا عغداقطد تمعانملداعج: بنندد أطداة صما 
"تفصعط ممهتز غم تزه لل يدتزده ا تلدطء5 معط عله30 نمآ 
غ51313 صمعكانه داعام لقعم بدزاعغط وتتطاقط 2021 
تاصقم سععامداء زتل صفلج عتهتز تتترعمء5 ردو05ذ5ا 
تقكغتاطع تمع دم وتإصقط بط مغتلقط تمتمععط ممعلن8 
ةمة) مقلياط مغمتسعم مجلعاء5 بذتاعط وتطقط 
-وعع] لقاع هلإمصدنازدة أصواع ,212!ك مدعليها2اعدم 
فاستتطعمة“ قأاف! مسمعغبطء تزمصعدم وتإصقط لدعم تدم 
01 ,رطهجاء5 .د لقطك سمعاغ بطع تزمع جد دمحم “مدتسط 
-طازة لاع 00 60216 بذ بمدنادع5 توغ باع تزمعم متإجة20. 
.لتتصمة لمع مهيا 

«معغصفتل يطتوة تلطه عغتم ردم صمالعصهلء5 
دالا نطق صقل سحكدط!-لة متط 0هصتسقطسك! تتزممم 
ناك بط '0508كا غدلهطى 21209 مدل رعم0عط اناد 
تلمهستد أل فلهمتعطا عوسهلءد عالتقا ,طعلم ل امياد 
بتتقطتطنااء)! اتتباضعمم ,موأئعمعءط «بامناماج 
51 21 [أباأباكق. تاأهتاتاناك بطل 150502 وامتطوط غديما 
'503اذا غفلشطاك .قت متتصطماءغهء5 طكتلفقطعا! عدم مدل 
دهع داع منهاه0 تلكا ومدابضتعغط صجكايه 111ل اعامط 
تولاط فااز طلطع! صناصياهة الفط ه68 ,دنال رط 
تنقءاسسنمعدم طذلاف تدم ةك دعتاز متكتنة تمساعغط 
أقعلنالإدعدم طهلامق ممعتها! روعاءة2 عاتطضنا ممزسط 
,لمعن ددرة 0 كنااتاء5 3118ئ[ 118ة01:318-01. 

-203 هلإتاتتقطة تصناعععا وممكمع] [ألهل تانامهلة. 
نتصطط! 15ل هط بفتؤضه تمغمة لط .كأتلقط ومرفترء طعط طول 
غ1219آ5 صهانعلةاعمم كدد تطوالط وستطوط ,هك عوطاطق 








القمهه8) :1 مماهدع 


وطصقط هذ[ .طدالة دلومع؟! ترتل طمعرعدومعط مهل ررد؟ 
هاعم قاأملعوعط ماقت قنائطءد تنذأ مكلعل اعصر 
كلتم معاع«ع صم رع طسع صم صمل صهعل2 مم باعمع حم مكل 
م مم5 .موزباط صمعاصنا"اناضصعت لسمعدعل غهصر 
لناحوعد مغك! دلدمع! معترععععط طماءغ موثنن ونام 
-هنا .2.5 نا بدكنك] يطننا! تتطهه معدم 002 ع قارع 
مممسصضلع6 طملتاة .ماعععم: سيدا عدر امصعص علط 
-ع! الم اونما هاه 5016” .كه طنط أحاهت عسممامع؟ 
-110/17072 هلمجرعها «نتصتته طملدم هاا" رماع 727 ه0هم 
-777هو7ء2 19110/! :و0001 وا وبر ناو :ناكعد- ,لاز 
11619171710١ 1!‏ 1661© 0ل فنرهء ذا عثلام 
مل لمترصمطجرء 7 يهل راوطءا تمونعل ناتعل مجم 1 
-(انا 77161190001017 0077 ,ن1(( 076/010 0071 هناكو 
أل وأنام) 7610600107 (لهل اناطعا« صبتاعع| بتوانة 
-10 بطلها؟) “أموننى١تموديد‏ بجانطن (متر ململ 
ممع مقسصلتعط طقالة ,صته! غدتزة تمقلدط (12 
1 0 اع | ((119010) :207" ,.5.ة دكناالا 
نا" ,27/17777©(1 12111 تله[ ,0 ةنامأ عأنطضيا عله 
-ة0هظ8احله) ”..نتنمأوددما «مودعل نذا فوط طواايم1 
,.5.ة 110[ ع القتلاع وتإصتها منقصسة (60 تطهر 
اانا0771 :[770/107[0 رن [١ابتهع!‏ أه11" ,لمنم "عط 016) 
روبراطل-هلممءءا (داغمطم عط ناها بتتدعطد1 مفممم1 
507190 0719[ الهزلا[ 7ه )أثنا :77167 هأ وبروعولم 
0/1071 مناه وأ تلهل ,نا!(51هنات 0605 

(52 تلسسة1) “نصصمعمبواع! ملممع | «معمبمام 1 


2. 251٠ 19/141/)ش1/1/١!4 147ش!(5‎ 571/504 

1ك مسمادل 259 رتنه كلف ادع دعم طمكتصة1! نحطم 
صمكلتعلة011 علتضسيا صمكلطقصصي5لل عله0ل 'موكلنوز 
غ51313 عضهزم-قصهعه كاز ,طمفصدزرعغط صدؤدعل 
أل عله0ة ,طعامط ملهحده عتلصعة-ستلمعد صدومعل 
زد علفلغناطم طفصصياة غقتقطه مدععها سمعاطي لهم 
حتلع1غكا صهل 003 دمبضعط طدلقتإصفط "15508 غ2[ددا5 
الإتصق اص بطلل طقطعد تله زصغطم دكت مصععه! رذ 
بطوطغمطكا دصرصة ربطفهحصدز 202 دتمقط دصردها يسدزياط 
-1 أقنادع5 ,لف0212 طعاه 01530353 كمنتقط ومجرها 
ممع #مأمغه! بهاه ماه" الات طقال دحم 


“#اباقا 04 ,282.صدلها/1. لاز تمهف ه8-له ,437 بصصلطا/ 1.لئز :الهم أباجغهظ! ,2 فبصصلط ,نأمهاعة-اه بزذو هلط ,121-ملط/ 1لا ,طععطساءله وثعالة طعمت يز زم 1206 


.90 7متتاط/ 1 كذ نهمل اسطاءات 


+238 صداط/ 2 ائز ,(مبرم ممم ؤمزوميد 1289 


رزه ص ملأت «راتناون اط ,8 53 صتلط/ 1 لاز وتتتطوم طكمبلكه بلجمبرك ركه ,#7قستلط بالهتووفطاواله سنمعوسه1-0ه ,207 حصلط/ 1.لئز ب4اطسزنطة ابطصروووزع 1290 
.4 سالا .لئز رده 0)-لت هنوكم مهل ,29 خمتقتلطر 2 لئز بؤصطوس الله ,123.صلط/ 1.لأز رطمع مف عطس 4ط نه ,321صسلط/1.ااأز 

لهف مصداءة مقتله! ده مه ااسطه اقل" بباتطفط5 طمغه! هناك متذلد2 بوترمطءاه كأ 'قطل ممععمة03 مهل بطدتركتة أعهل تزفلتوف مهلك نرافة ناحرطة جزيم 1291 
#دعدز مه ااسطمائل دساءط ترداغ دولجع طأمفيد نمله" هام ةرع6 مدعممعق يتيز رناع اطي تباطارعة 














لقم ه18 :1 مدلهه8 


,74 "15115084 5!/!4147 )الا881/1 .3 

انشظالش/ااع)! هااع)12/1 والهلا 6للم02 

1 لزشف 846 اق ,217245118 

لو يننا 

اطق صنتداءد معلدمء5د متسقلن كقغترم 1129 
طفملسسزعط 'قو65ذا1 غولقطد وتحطوط 277لطه)زموظ 
أل طمددرة زرعط تزوععد دوءانكاد1 1ل مهل غدهمكلهه 13ل 
*تقنا! أل :ندكهم عصهقدم 01 202 عسدتز غ2 لهاك غ2 مصرع 
-ة5ذل متإصقط سمل غ12طقن1 تمل تتههة وصترها ,الهجع 03 
-56 ,لخاد أطواظ رقداع 13 "هه تنه زرعط غ13[دطه' مايه 
"لأكقم 3038م أل 'قوكناذا غملقطد صما تلد اعم نلدا 
فترسصتةا غدمدعغ عمقل كعهد! طتطع! دتزمغدمدرةءغ صوق 
غقاقطة سقادط عماهطد غدممرع؟ م1 20ز1ل علنكسنا 
عفاقطة تتتعررعد سماعدمع 011 دعداز سمدعحط ز2و05ذ1 
-مقطةطصة عتطعلمتطلة مدودعل ,وتزدظ مدلا 
طهاعغع؟ القطددة]! صهل قهتزك اناتنامعمد دعناز ولام 
«ماعم1 تسبالفطعد صدل كعكلباطتمعمخ 0ل وعقط عدم 
عقمعل2؟ د0هم عتطعلةة تلمكا طنز .علنسصم م معوط 
-06 منلع؟! عمفكله 03هم أله! ودطنا صقل ومتمتعم 
-ع5 تاأمعطععط رصدعده مبلع! غماعصدع دعجم تدعص 
غهتزة معط سعمم ارعمعد بتطعلة معمقغمة لل علقدعز 
-عط .53 كقطااق4 بحطط! .قصدزمهم بالداترعة علة80 عصقز 
«قباك غهأهطى أزعمع 2 'قند 15 طقصصياك غم اقط5” يدغه! 
لةعلناكلة011 علنغتنا صقعاطفصصيولط "دترهء قط طقم 
موز عتطل طقاصاز ممومعل ستكدم يقم03هم 1ل 
0 2230 هممها بوتزه يدل غ518[13 مم5 52113 
عطقنا مم3 هئز5ل0 “قوك عدا غملقطد مسعضيهع! تفسدن1 
.تلقطغمطعا! متزدة20 صدل انامح ماعط علتط 

-قطده قبل صقل علتلهك! غتنامعم مععلومولع 5‏ “ 

أناكنالا داطث مك 13535]-لث تلط 30:تتتتتقطياك1 قط 
24م02هعم تمدلهق0 ,م1 5ت20 زدعمم لحصدط مدل 
بلتزماعة ستطعلم تمدع ندع داءد مقاطع ذا باط تزكهدم 
بق طقطتصة) "رتطءله 202 عل02 1560502 غداهطد 02م 
88211103 عم امعقطع5 “واطع 153 دتإصقط اتروع 

لقاع لاعامط قدصا وتدعمع5 عدلقطد سذاوط 
م6 ,18285 212ناكى مدجمع ل 3زْد5 دجرة طهرباد 532 





2 لتر أخخاذا ريوع 


-ع5 غ212 دبال علهتزمدماع5 ممزناط دغمصتسسعدم مكزقععل 
2 رنبرة" سقط غد[قطد رمعم 

5ك أطداط وختطقط .قم طدتركتق كاأتلمط مودال 
هوك عكتسعط وكالنقعء1 للقطغمطامرءط 

٠. 0 500‏ ا 

أن النبيّ يله حطبّ في الاسْتسقاء ثم نَزّل فصّلى 

مم لتعلةاء2 صقل صنضية تتذد بذتاغط بلقا“ 
2015 مومعل طمقطصمة أل 1293”,.,غههعلد 5131305 
قاط 20هلا تقل ,2210 صتط طعاب0طق ,تلمنتدربن!] أاث 
3131111(/3.1274م نفل تتلأحطة] 

-هنا ورداك-مةتكتتعط طفودع عمدره-عصفنره ملز[ 
حن6 موزياط أماع) “موكئغىز غوأهطد صو ايطلة[عتص علنط 
نا زصة أل مملمقد غم افطل مدفصدى داعم تمن اعطعد صيام 
غلتناصعجم كملقطة مملتعلةاعجم رقع ملعنرعم صما 
مهملع ددة »ع5 .انق 2 0ن طعا ماستصع مم عأبطصه ركلتلة1/1 
آنا متتمرعغط رماع ماععمم 12055, 1 قوتزة غبا" ناعم 
لعصهنه بفمعفيد؟! .دملضغط صقل تمان تزركععط عليطقتنا 
اقدع أل قصدتز و1565 عداقطد صقلبملةا وده 
8 71202026 نا ناقاء 10 يهكناز ناكا نالك تزعط 0116016 
عضن لنامتسدم عط ماع تعمد قصة مستدع هاعد لطتطقطاد 
أنتتناتاع2 رتمقتلناصرع؟! .تتزملدكتجمةد صهك دملرعط 
عط هاء تتقدما رتقصعط عستلهم قضقتز غدمقلمعم 
ققلياط مسنامفلدع52 دعناز معاع تعجر دلدرءءظ طوطغمطعا 
مدل عمدكعصداءعط طتكهجم طذطءغمطا دعلقععا سنكتيط 
ةلإنالق تدوع اع تزع دج طأزونلا معاء :رع 

8ه -عصدتره 1276 ,زا 2 طحم ة1] غنتناتع ته امه 0م 
-كا غ لفطك قدعليمل2ا93 علنتخطيا ممباععا باعرعم لم0 
-نء مكاع"12/! .تنعت 021اك مسقزساط غ522 02م “8503 
ممكلمعط طهالف عمهئز غةتكلتد 5ةغة "دهان زكرعط نريما 
علم 6 بطتطع! عدا فأطناتتقعا ترمتأم معط صقل 
-عطع5 تنتتنن مولاط صحفل للقباءءط طداءع مجاععع حم معلاز 
غ51313 رماع قاع 51313 ممعلخصدى1ة11ل تصيا 
«ازساصعمم ,511/1 طقالة دلهمع؟! ردكا تتزكورعط علباضنا 
202-112 عا معط صقل بفنزل8ز 


,(6.تمتط 4 ائز مبممطسم ابنارها! دل 239.سلطال2. لاز ,منرم ره فو كهلة) .مفصن5 عاتاتهيعم حمسا مصصع طعاه زتسطملزم 1292 


(قمساطا/خ.ائز بتم هط ابناترهل() لنصمدو0 بطم جزير 1293 


لزنلأسحر كعم ,مسيدده داطق طعاه دومع عمملعد ,لفنصطة طعله ملعم ككتفهط ,طه زة31 حمطا هدق لقصطف طعله مهل هبرد سو تل مدمممهم وعزل وم 1294 
(ككدهاما/ك لاز “بسجمزه ةله مهة خ.ااز بتعمضاسا تسارول) طتطهطد كلفد .ستاك ل! مهل يتتهطعان8 
.0 4كصتلطا/ 1 لاز بتنطوهجك-جعه ميرك -تروه مهل 331صلط/1 .لاز زمه طنط اه برزبرز وير 1295 


بزممة ان ة-ات براصطوب1! ,7 3كصصلها/ 1.لذز تنوه كدطلده «تمترك-بروه ,05 4صساطا/ 1.ااز تتشاطهك اناه #جمتركابرهه ,87بصتلط ,طمنورنط اوتاه مم موسو 0-اه 


ف ع 1296 
0ش شم تحا/ 2 از ,برفصطود 1141م 
1/ 12خ[ ,برنتنلو 0 


430-432 صصاط/ 2 انز برف وب !فاه هل ,4-75 7صتطا/2. لاز ,م0100 -أه ترم بوبروصة ,23 1مستاط/ 1.اذز ,طم ف عه ه14 -(ه ,33 3 تلط /1.ائز 











210111 خخذاذا‎ (!١]1 2 


-1 1221276 بتاعا امنااعطع5 هلإتتتقط صرقمء5 2023م 
-561 211زنا1 لمانا 18 لتاا1 11 أقطم8 أتنتقطقط 
,قلا 01218 رطقططاء]1 عتنةئز 01:2238-01:328 531:12 
كلفضهءلهمة 

-13نا تلتقدطا عتما 202233 ممعل د موزل )11031 
ناطفق أنا"اناطعططد ي503ذا غأفاقطد صسععليدلداعصم عليط 
«قتإصقط نذا عملقطك تمدل لنكتتهمم مدععهعا طممكتصودا 
تقل متعذ وتإصة20 باععم 80215 مكلهم وملترعط د[ 
لاع له القع هته تزكترع م 60316 دعناز 53111 ,لتقسا 
203 لقتتنطف تاتقتتطا التتتالاعط1 وسقلع5 خناطعده 
-قناتتة طعدعجم عله60 سمل صمعلكي تم طعمع صر عدتزداتر 
مرا ملعا وترمد0ة مها 

دعلدنةا 10216202 تفتإمره 2 صدكئكلداء2 باعل هلآ 
- ر1580508 غ212طد ممفصدئلداعم علدنا نطمعغرع 
زمه .قتزةظ نرداط! 2023م صكاكبكنك1 تل دانم عله 
بدعلدنة؟ 80م موكانها 011 عل60 "15508 غ5[18[3 ,هزد5 
عله0 تا غدرقلجع2 عدأهطك عأنغضنا وصعفيداتل عوصدر 
علداعم علنطصن تطعلدي ممععف! .ممدلعطععم 202 
318 كهناا طولغدعصدد '8و5اذا غقلقطد ممعلقمدد 
أل قمهئز بمعلةة 02م موعليه!0112 تفصتصدد مدعدردز 
-2اع عأناغصن علط مسصبكتط غفلقط علتكمن عصدعدا 
لقاعم نعلدة صقل ومدلد لدبحة 03م تتتممكقكاته! 
طولزوتة 20165ط تقنادء5 ,قتزهظ أمرد!] غ5!1313 2330: ةد 
18 


أَلهُ ولق حَرَجَ حيْنَ يدا حاحب الشّمْس 
أتقطغهمم عليقه وكلقع! موباءء! كلدك نندتاءق8” 
مأناحه '08ك0ذأ غدلقطد رمرععجع] 1309 اماعصياحم تدأنام 
لقاعم غدمدعغ مسمملهل ذترهظ. عداط غداهطد مومعل 
-نع[ة/16 دآنام بطاوء8 ,لتزمدكدء 8غة) ترهكل 5211330 
سأطهط عل02) تتزتنصهصدى31اعم تعلدنا فوع تدعا يدتزر 
أل عله860 صقل تتقطمغهحم دتزمعل متاعومة؛ صدومعل 
-اع 1801 لنامناة)3 لخلاعءغ أتتقط 03هم تدكليه1ة1 
الماع 
ممعمعل عن 3 اقطءع] )80216 معناز 02د 15 غ212ط5 
تنتاطسطم علد هلهم ممطعغمههم تترصسءستاعومم 
تعمء؟5 بقتإصطهاء)ء5 صوواتططة11ل طاعامط مدععمم1 
-053118 اللامنتة لماز[ 139و زارورتد[ طفمصناد عوتقطد 








القط ه18 :1 مدتهمع 


-ناداع ص علتعط طلطعا بصتاحصدا؟ .دتزمظ تمدا] دل غ511313 
تقل 21-4122 طفعدة معقطصسعدم تمصا ,أكلتاد81 غتحر 
ذل سمل تلدطصة]]! غنتتنائاع1 ننام ه40 ,كتتدمتزة زوق 
مع هع طصاع ام لامعل 0تعط وصخترمع؟ أقطقطده 
-21 تمتهئز بدتزهظ تدا غدلقطة 02هم طمكتياك اتمدعقط 
غ2 مقلع قصة تمع قطء 5 .لهنزلترعهة31-61 صقل 3ه1ئق 
3[ ,3/ل1نااء566 .1:3 كقططق ناصط] كغتلخط تمقلهل 
طوطته 00 نصط1 طعاه عغمسصتل عصذتز كقسسة كئغزلهط 
23 مبتؤتاز دكذظ ,01165ه1] [(1ةه68 بعلبتط تقال 
طدا!-مة للمعناة دع قط تزع لافطا ملتم عم غممل2 
غ52122 2013م مصدله5 بةتزإصتكتلممء! تقباوءد ممعي[ 
532 م3 طقتاناى 10601223 وعلط ونالع)] 

فسقمتعم أقمعلد 03م ,1 17دتزك التتنامء11 
0608311 0231 1خختناك 223 تأتع طح طعامط قحس 
معقطمعه منلعا عغفملة؟ 02هم ومفله5 ركدرع1 
حقم عضذتز غدم02معم غلاستاضعخط رتقتصة0-ل2 للعكناة 
-!2 كناك 216115363 1113111 رناقغة ,لتطقطد عصلاً 
مقلتاط أع210هة متردعع5 بطدتززتزك22ط-21 صهل هدام 
دع ةطصعدم لتلهل ماصدلخة .كتلفط كلع غبتبامع تر 
0 صنط طهالسلطمق كغتلهط طقلهلة مدعا مدعدعل 
بةلإصستة! مدل 


صََى ركُتٍ جر هما بات 
3 5213 موكانه!وا52 تدك بنقتافط يلها" 
3 تتزسمهمعقط مكلكه رعو ممعم سدومعل عممكلدم 
مملطعاهط تل مسمممستهوومة5 71255غعوقاهم قلعا 
-9ز2ع5 ممعدعل 0غ غدلقطد تفعليه[ة!2 علتطكمن 
1ل قلنام طعامط ولتقط طاطع! عصقتز لطا صقل هقط 
لمعك 1للررعد مومعل مدكليملة! 
تأكهم 03085هم ع1 “تدباععا عأناتنا محكاعن زمقلط 
0105 -لث 5ك ,5311 3أل112 رطمعلاء11 تل تلقدعم ا 
-8125 ,تصدعدا؟ لتلأزكة11 تل تممه ايسلداعم ميكاته 
0328-08 .قلكوثة اتلأزكدا1! دقل ,تنتدطدلة لز 
تتقط 883 قتضداء5 تفلدزئعط علنكصنا مقعاسه زمةأل 
عطقتز نازقط تفكلقتدعم مدعمع لقا سملتقلوزيعم 
سممعطلطة0تع7ع7 تدعمعق ,أعناءتل طهلياد صقل ذكقلط 
اناطع ملدلا 02دمع؟! عله رأعتك طهنءكترعط ص03 
طماعلة5 صتدكللء طمدعمم بوكاع عتم دتممرععا صهكلكانل 









([4مسلطا/ كمائز تاسيف أعاتره/ا) همعد( سمل بلنمده بط ,تممطاد8 ,محصطم جير 1298 
.28 دساح / 2 اأز ,راس طوب ةلاه مهل ,25 3.دملط/1 لاز زمغ بال اله برس طونافة ,84 2صلط/ 1 انز ,ذهو لمعإ 1299 
.نموم حزم جزير 1300 


/2.لاز براص وداه ,334مسدلط/1.ائز بزممء بك ة-أه برت« (وبطة ,8 2كصامار 1 لاز اذوه ةكطعه «#بمتركيوه ,209.سلط/ 1.لئز بلتطسزن 84 امبرو مورع 1301 


.45 صسلط/2.لذ| بهه::0-لت توما سدق ,0شة ,32 4ساط 











الحم ه8١‏ :1 مدكيمع 


نطلل صقل تادعم سعطتل ممتله! طكلمدكلت8“ 
052118-08 مهلو ععطع؟! ملععه! اردع مهدع درعء] 
ممم مهلو مدلع5 1354 7سمتلف! ممقغصة أل قمعا 
عطبمع ل هصطتل عأع[مج5 عصهتز مكختصدي سبحهعا صدل كتلمع 
تتزملباءقصتاات أنمله) مععهء! رتدساععا غيهاا عاتطسن مدا 
لقا 
01 بلقصعة؟ سمسشاعغط معد ولتوطدرع11 
الاتناناء 16 5203128 ,كائلة1! غبمسصعم مضه زمدتل 
أطةا! ممعته! م1دةرم-عضهتده دآيام 0216 ,تلدطحصدة 
.تتتطتطمكليه 2 اع خط لامحمعم 00216 .ناهد 
علقهمة معد دحو طدعهم علتقصن صععلعن زسوتط 
قتهعداز 513601 صمل ,اأقدد]! غتستامعم ولقصة 
-10610 ,ااناتتتذ1! لأطقطد عمللهم عمهئز غم لدعم 
انمزع 3(ج5 مععلطعامطتل علقصمءلفقصة تفط 
لطاع للعأه أعلثاتصيأل بم أعاعدع؟ ممععه! تلدطاصسدا 
طتعها-عقاعط لنعصضياات عندعة علسامحصدد أل ©“ ترومدره 
-6! وتزمتطبصعمةءة مععلح ممتدتصدعع! لناطصة مهل 
"ناتقنه تعهعع؟5 رمعل هتزة لمعم ممجعد8 .مقططتاط 
بالقتتاء! عمهئز 53020 تدز مهودع 
.0 ا موادي َه 000 4 
لا أَطَْالَ رُضْعٌ وعبَاد رع وَبََام ونع 
نْصَبْ عَلَيكمْ لَْدَابُ سا 
طنز لعا علهمة 203 عل602 تتإسادلضدء5” 
-عط بأقاقطك متزقه عتهتز وطصقط ,تناكبحزمعم طتكقصر 
ىلك 2152(3 تاناطتتاد توما عتهتز علقلاعءغ تند 
-قته! معوععد سمتلا ملججرعط سمعلسنضم 1ل مفكلة 
.كيه قلتاتلة آنا وتإتطقط مدكناز مكل )72زد تسل« "ميد 
عقطتاعهه 12 الها بقزباط وغستسرعجم علنمكسن "دباع" 
اناوعد للها ولمتعاعع”اء] عصند0 56 غلا تتاعد «مكاعء5 
عمقل نهد تطلقلة5 طقله30 تسععا رطتقللق هلا“ يخم عط 
-26ع0 قله طتطباط ملداعك أدصهء! سمل تله لطلهجم 
-متعكل” ,تله متستصعمم .كة مسفتستداياد كقغدقا "نصسركز 


3 صذئرع0 سدنياط تعطتل صحكلة سقتلة؟1 لطماتلهط 
رو لها ستداءد تمل 


بلقزناط جثة 2405 مامد سمعم عمجمل وصدرز تلكد ومععماط طقامقة نضأ «قطع دز ومتطعط مطمئترءطمريعم هت فصتا برام هبر تروك تومطاتد8 كل 





2 1115[ أخخاكا 110111 


-نمأقاعت أددنا "150503 غمتقطد موتتملذاعمم عتذتره 
تسد[ لطوطغمطلظ تعلدنا 03م تلمغة غقلقطة صقا 
-ء14! .لفمميد مكدلطلتقاعه طقاءة واععتعم ملدجمر 
-ع0 تتشقط مهابعله1[1ل طعامط دونز مقزسط مغصتصر 
كتلفط أقنادعد ,58813 ناعم همصها 0ط صذعم 
لسعم علتطصت ممساععط 12 وتطقط وخر عتقترتا 
بقغماتعغط صقل عتدطتصتم كمقغة عل علتهت لد[ بقحزتاط 
فمعتهها يسقالف! مقطيكا' ملدمع! طهامقغطعتكلمع8“ 
ممكلة دل وتزضء 5لا بقنام مومع 1432 طقله30 وز 
غه6ة1 مومع تامملدمع!ط مخزسط سقعاحمق توتعحم 
بتالعلقصة 331 ققك مقط صدعلكلةترصةطسسعحمد تقل 
صقل مسطعاصناطععل بجا تقكديا لهل تعتعمم مهل 
-عاتناك لالتعلتمكسن (دترمدمخلهل ثل قتنات) كلد 0ممدءدم 
منقتلق! سقطي؟ د0دجدع؟! طها:ه) طاولغكترع8 .تدع مباكعلد 
تقصزلا نخدا رهنامتمفعمء2 قطة]! 2021 013 ممعتيه! 
رةلا 011 12 ردنا طقاءغع5 تتدطتصلط 225 دقل اناا 
-نملشاعد 60216 هلاتق تمقصع؟! ستستطصسل! تلتستسة" 
,213 زتاع .هئ “نقحطلا "37(د5 'موكعةا غقاقطة مها 
همنزءط-3ضوزعط مدعمعل تمطامتصع طداء دملق" 
يرل باط اله لمددعاء صمعله سناع در ممهز غتع مدا 
مططتزوباع! دصعلءء ومقئز هده مامحلمف 
نام33ج5 عصدتز علدا علد[ تسياهها طدزجلج 303 وتزوومج 
طعله سامسمستمتك علهلة صحل تلق! مقلدزععط علدنا 
تسساعط عتهئز علقحيد 3021 تناصناهأة والصديل؟ تتنادكل 
"اناتأئ5ةه عضدتز غ2ص62102م انا تاعلط بدكه بعل 
عط تلوطصوا!! صقل هترك .اتلدلا طمطمهدم تتهل 
قن عضقهده لأقمدءلقسة صككعه زصدتل تفم هلدعم 
كلة1-كلد1 سقلتاط أمهاء] ,دهاز “ندساعء! غيملا علتفصتا 
اللامناةغة ,قأتصه؟ تأرعمهء5 32[ أتصدمعءم2ع6 عتنوز 
3 بقلاء1)32 مةتزنائة[أمتسصقصعم طناكنا! عصهثز أعمةط 
تصععللنط كلتل علغسن مهنا لضعم طتطعا ماععرعمدر 
راناطصع! طتطع! دتزسغ فط هن 012118 1323ل 
أدبناوع5 .0053 لك لتاتسعم تمساعط لأععء! علهصة 
,53154 ناؤتاعط 


حقو عر لو د 


صَرُونَ إلا بصُعَفَائكن 


ا 
وهل ترزقون وتد 


1202 


هلها غمتردييت سماد .ممزتاط أعصبطا طقلقةة نذأ ممععمتط ومتطوط لم011 .هزدك أكدتتمدممء! أدهدطء5 قفصت تتا رمأ لمعد بطأ مدزناط مصابط 


(76,78 لط ك لئز “سمزولة-زه) يانههها أعمدما ممومعة' بمماغدطمميل 


:0ف نالا اه «سبنا- له ,93 لحا ,مامه برفووج ه14 , الشصلط/ 1لئز باذ ه00 اناطع" ,23 1متصلط/1.ائز ,طم عطببا-له ,283 تصلط/ 1 لاز ,تموهوه زو 1303 


-أه تراص جطونلة ,538«راطط/ 1مائز منلطوهطك-جعه «اعميزكيهه ,#7صسلط ,#لمترراطأوارله مدوم 01-0 ,83 ,72سلط/كا 





ارهش زه ,791 بتملطال .از 


/غااز بده015-أه [موصومةا صهة ,443 ,429 ,20 4سلط/ 2ااز بزا«طوبكة-!ه ,23-125 1منداطا/ 1 لئز رطمس لصف ه قله ,22-323 3دصاط/ 1.ائز بزمم اطع 


6-77 7 قاط 
.ممطانج ير 1303 
مز 1304 











2 1110[ أخها؟! لجتماء 





نوت أل ميمه 00 00 
حَرَجَ رَسُول الله يه مُتَوَاضعًا مَُبَدَلا 
م 
3 
طقلمعم مموصعل مقساععا .تتتدك دلا لتكمع“* 
لل طاورعكععط مدل ,بالإكناطكك! بدزة5 دك3لط رتاقط 


82عنل «قباعكا أنهاا (وتصباعط2 ناطق ذلهكلومة .ط 

-021771 07/102 مهدع معط المصدل] مامطامد/1 
علاط ماغصتموع ص معوعج مكلقععل عتلقط ملعم عله60 207 
طذالة مهل دملءط عانغصيا بطذ دباع دمععف! متنهز 
0706119-18 (80002) 002 ع2" رسحدتترعط طهاءع؟ 
بل مظاسه) "مأماعط مأك-ماد «لمامسصمط ,اذ «ترم1 
)131103 3لإتلطناتلط 2031311 تاذ ممزياط ,رطواء5 (14 
12136 انان فلإصقط ماع72 عاأنغدنا عمهلعد 
ولط هط هنما ع قنز 2م02 دعم غم تنادرع 20 تنام كلوء 131 
مملاسطمق!1ل عصدلم 1ع نط1 علقدء! تدده ملزإدرد00 
أل غهنإة ته اوصحلع5 .(ز520::0غ) ممدستماسط تدع دماعد 
علداءع! غمتتطعلة ذل لدلة20 دترصئاءغممءا! ك2 

-لل تفوصدز تم ملمءمععط مسفلت كمغتمودل1 
-دوععط "مقساع! ستئوصا طم «ججماعل وله هاتط طهوعء 
3 صممعلطهغ هعم 03 ,مباحصدا؟ تصهاكا غهدسنا قح 
"تنام تتوع عط علقل6 صقل للدكتمءعغ عندية مإعرعدر 
تانامناة)3 غقلهط5 غوصصةء تل تصها؟ا غقصن مهودع ل 
مهد ملعععمم قالط ممعاطيتملقتصتط بمساععا ملعا 
-52382123 ,15253 غ13كنا القع ترعل “انوع نعط توم 
1هز5 غنامعحم #تمساع! مهل زرعط مكللع! دونز هم 
رقكاء5261 003 أتاتتصضدعضعنه ذانام عامط عل(ة110 
-عك! .فسعغتل علهلت عقها! مهفده دتزمدمل فتصيهمز 
ممما وتسدكية لل عامط عله0ن ماعء2 مد303ع 
-عع! ملع2ع1 هاأستصعصم علمطاتعط دتمل تتعط 1ل ماعتع مر 
لفالف مأسنادف! عصقله؟ يدعداز هاء1ء 2 صسقطتا؟ 2032م 
مععلة تداع صبامم هعناز كلاذ طهلاة .كدب! طداغدع هده 
للقتضتتلباط أمعقطءد وباع عتم 002 صها[نتطدعمعممر 
متصيل م0ممعء! ميكتقط“تغط طتطاء! فكاع :تعمم علتكسي 
161711 47071 بتتقمضقععط طولاة مصددتدهدطاءده 
-1-0119لا5 2610719 02719017 17161©[)6 71[6ه111©1 916071 
89 6010 06119071 ,لات هكعناطع|[ ظوجه 16) ناد 








القمه8١‏ :1 ممتهدع 


1 018018-018138 مولعل الاكدة88 896:1 .3 
عازهط 


قأنام قتتعد وبنطط تمع علتطسنا مسككاين زمحاط 
جكلتدط صمل ممددية 512118258 03218[ 013108-013118 
-ع0 صععلانتطهءاتل غدمعءء طلطءا وولط دمل دسععدفا 
طقصععم .قت عقصتا بواععم سمدلمععطعط تدودر 
-أاتدبك! صدل هئ كقططم أبالداع21 مقزياط 2غ تاأطاعمر 
نز 51د[ اد 0دتاكة صلط ل0أجهلا تفعصعل طقر 
ضلط علقططفقطط مسفوصعل تلد تلهكاءد طفصععم 
مومعل اناكذكد تم عط قالط ومهعصعطر 11016 ,5زة0 
لمقتصعم .3د قدلا ناصط[1 .اعتقطد عتضمعه-وضذره 
-216 .1:3 “تقلطنا علتءاععهم صنطم جلدط“ بيغم ضعط 
بقعم عط دتزدمع: .قن عقططمق تساهاعه مقلياط هأمتصر 
ناا عتطدا! سقخصدم 5ها302 نضا عصدتره ,طدااث دلا” 
لتإساناداعدم نالادل0جمع! ممط مصعم سحمم! تدع 
علد110 إتسها ملدمع! مدزبط طقلصقلسبحتية ولقدر 
نا 111311 تناقاء 1 اتلام طهَالة بلطا طداعع5 قدا 
هلا“ وعم تغط دعناز طهلزإتوهبك! “.ماع رغصم علتطصن 
لعل ساطا-قلدمع! عصمامة معغصتسعم نمطا رطقالق 
صلط لأعهلا ,نصسهط مقغصة لل علتقطءع) مدهئره مدقم 
-85 2ق قبللع؟! طداغوءلعصم !للهلا أخطدي ,5520م 
-28 دنلع! غماع صدع ضعدج سنام للهلا 2عل[2ج ناح 
بنذ طداعاء5 .طوااة ق0دمع! 5003 قتزهازع5 ولزمة 
صنلل ,تهدتعم تتتعمعد مولكة عفنوط لل انعصتامر 
-تعتتا علناغضن مقزباط سمكلصيحنصعصر نلا مستوصة طعله 
تلدطدمعا! معط ع02(6 أمتصقط ماع رعجم أدمحاردد بككاء 
2 للقسيتض عا تعدا 
226 عاأنغن “تقباءع! عطهز وصدتره ا11006 
-معط يمواكداعز تصدط طقاء) عمهئز تعمع؟ ,زنط 
1ع ,رطهالق مل0دمع؟! أل طذرعءئععط مبرمعلة0 
-عم1 فانام 80316 رطقلصها زط عل602 يدكقاط تازقط , 
.ممكقتط علاكق دع مصععم]! توصدتها علدتزصاحم أمكلهدم 
13 عط مكاتاعء! عانالناصعحه 1 قآنام فتزمء[ه0مة11 
ممع تل طورعومعط رتتوقبط! ممجدعل كلسل 
عط صمل دزا -دلدمع؟! تدتل سمعلمصتطعصعحم رطولاق 
عط .وت مقططم حرط .قتزاخ] ع طهع18ة للقكلة مقعهط 
رهما 


واتلقط تطاتهيز مقع طهرتهعدة مدق تمل لمحف عنادز ممعدعق درفم امد مومعل مادا طعاه مماغدتزهس كرتل ممزباط متماصعم معد كعاموير 1306 


.(68ستاطا/ كاز رنبد«رزهفة-/ه) .دترم فدمدد عساهز متطهطع 


عاد طفترتسمنا!! كتتققط وسقلءد بفرممهارماداعص مصعم عفدنا تسطفط عقمخ عم تردسام تومل تمقططن8 طعله مدعلغهتزموفرتك .ميد عمدسنا ئ1اقجلز 307 
.(6ممتادط /كماذز رتم عاط اباتروا! صقل 68 مسلط / كز مصمزه!!-أه) عسطركهد غمهدده فنعا تالداعم مدزيط مامتمر 
,(6-تتلحط/ كاذ :7ممطاسدا اننابره!) بطهزةة! رطا صمل ,تف مكة/! رفهممدم. وير 1306 
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4ل04 184 :1 مدلهمع 


بلة)مللتغط مقطا أقلقطد أدكلا ,دتإدصدمءةط 313 
عط تمهقدم1] .وملضعط هل غأدأطل! م0 2تاعدعدم سلج[ 
«دنلع! متتفخمة ل2 تلدعا ميل علدوصدطاعد طوطغمطعا 
توا ملعا تترعمعء؟ علسلننل سورعل طوكتم تل متزدم 
غله01ااا10 560208 .1311020قطانال! ألاتنامعمد بوتردر 
طوطعمط! أذا .طلقطغملط ألمكاءد تتإضصقط عتكتلا ناطثف 
تتمقطع 150 ط202[13 دتتصصه!دتزمقطع 1 

ممص 1213 أومملررعمعط 3جدآنا كمغته122 
-56 طقاعاء5 اتقزناط! وغصأطاعم علتطسصنا طدطام عط 
لتطقطة عصدتز غدم202عم غتستاصعمم كفلقطد تدده[ 
تدا غقلقطةه تعمعء5 طوطعمل! ديل طدامري زيعط 
.للهتزك مول للالد1] غنم ناريعدم بدتردر 
,.1:3 كقططمق ناصط] سممغف1[رعم 

“0؟ :افا غقلقطد مفعليه داعم ,تدك طمللن اتكهم” 
121 نال غ51213 غ532 02م محكادهلج! سدتاعط أأرعمع5ه 
طقطءمط! ,الفط دروا غبانصعمم سمعلوصمله5 “دتزدر 
تطذاط! تقل ل كلصتل علة0ة ممععف! ,قَزّدد تلمعاء5 تتتسقط 
نل مهل طتطعا طوطغمطكليعط بنوتاعط ووتطوط ,16ة5 

«أمطع! بعلويز صهك أكا ماع ععمر اتلهل ه480 
طهتتهتننا!1 ناطق كاتلقط طقل202 غ2لقطى طداءغعد طدط 
ان 


ْنا يقي َصَلَى بنا 


خَرَجَ بي الله يك 
ركعي ين بلا أان وَل إِقَامَة م حَطَبنَاوَدعَا الله 


ه16 


وَحَوْلَوَحْهَُ نحو اقبلة يدلب دا 
َحَعْلَ اليم عَلَى لسَرٍ وَالأَيْسرَ عَلَى لمن 


«صتتطعحم مكللاع! قط هلهم مسراععا ,تمخدد أطولز” 
غدلقط5 تمصهكا ستمستسدعم بنهتاء8 .مدزيتط صنصية ها 
نأ تلهاع)56 .181026 تلقل 322 3م222 ,21824 3جل 
طهالف 03دمعء! دملضعط ضفل طذطءمطعاضيعط بتدتاعط 
6 متتصطة زديةة ممكاصة20ط2658 تاكدة بنهتاء8 :5191 
-5ة8هة فنللع؟! غو اع تتدعدعمم الطتصدد غقاطك! طورح 
مقصةءا! طقاعء5 تمتإسطوطياز علالوطصعم ملا حزم 
تنا طماعطء5 وصهلع؟ ,عاط أوذه ثل دلممععم 
2" روورم! أوزو 01 


2 12]]( انفاذ] 1لل0ا؟ 


طمالة (182 هه ه-لد) “تبطماعا ماع« 1001 
-نلك 01 ماع زعدمه فاعدعع-أءاء2ع1 للتاسهزصعم طهاء؟ 
عاعجع صتصدزدعهم طماءع طقللف مصددستدعدطاء5 متم 
.ستمعلسا؟ تسسدعا 

,10ة!5] غ013ئنا 0811 للدكامعغ ماع22 مباهلمة 
-لل سفكلة 60316 ومتطوط أده تدعص غ601 ممععرهز 
دكعلاك تووصاتطةءد ماع عع علنقصنا دكعاللة محعاصاسيط 
-56 01 203 2308 53(2 3م513 202مع! 2ستتدع م نكل 
مل 8أتالاط قلاعم 420 تاتناق! ,تالتاط مكزلتره لز 
-28 معأع "201 لنل تع دع د طة [فحط هللات أصماع] رتتمزباط 
مقناجوع5 جعاعمع 1ج سمعلدكةصتطموعجم عمهئز مقصدم صل 


571504 آهام!!5 4/1 1078)! .4 

3 021 395 أرسمكلة مودعم طكتصدك نطف 
156503 غ2[13ط5 تاقفقصدى !داعم 03هم لوطعغمط1 
عط معوعةد صدعلتعلة11ل ذلأط 202 للدطغمط! ممععرمه! 
صم ابملد!تل )6021 'مو05ذز غدلقطك وصهلع5 بطمقصذز 
طهامتزصقط '1!58503 غذلقط5 .طمفسدزعط تتدومعل 
-نملةا51 تتتقلطا ممستلل تتمكطع تدا مدل 003 أوتمعط 
ناصط] غداطل! مرقل3 طم هعم مفومعل تترممسلع! صما 
ممع ملإسمغال دكلقعط وله زمعم قد كقططق 
,15508 غملهطى 


رج سول لله 8 مُتَوَاضعًا مُبدَلاً مُتَحَشَعًا 


ع 


متصرَعا قصلَى رَحْعِنِ كما مُصَلَى في اليد 
َلَمْ يَحْطبْ حُطيكَكُمْ هذه 


[6100 02719077 «منااع! ,بلطود «(و[آنااناوة8" 
-86 ,أل «[ه”ءكعط 007 ,لالزكنا !)| ,500 وكواط ,غ180 
527 غم0م[ه7 مبال غهأوند تم ابهأواء71 بهد بنهال 
,50117 014 1أ8 ,وتزه!] 171[ غو1ه1د «رمعانهلهاء معطااعع 1 
1 لوطامطا أع«عمءد اوطعوط عط [ه00 موباز 
مقزررز 
كناكدلا ناطق مهل صدكقطلاف مط 20تتتسقطنازر 
+5213 3513311[ امل تنعط تاتقاصا تدم هلمع معط 
-ناى طق ع[كة7ع526118 تتدعء0 غ212 دنال علهتزصدجاء5 


صل 1ائز ,طم هسك اه ههل ,283-لوا/ 1-ائز ,“م6 ه8-اه ,439 حملط/ 1 لزز لمعه لع هل شجنا00 انالاقةر ي 2 
-(6مستلطا/ كاذ يجمه قاس انتاتره/!] طدزدة! بسصطا مهل ,اتمدكةا! مسطة جن] 0 

إكمائز تناف «مزهاة-اه ,208 صلط/1.لاز ,4ا«مزبط! ابم مبرعه810 ,7قصاط ,طمبووفط اوتاه «ااوس وه ,39كمساط/ 1مائز ولتطوم مهعم طرورع روم 1311 
لز ولال!- أه ,80 دملحا/2.اذز ,“مه 17-أ ترم تروبردهة ,406 .جلما 1. لاز بذ ج86 ذا سالط هاه ارو يوكسرهه .324 صراحا/ 1 اذز ,زه «باقط-اه بوؤ 7تون ,75تصاط 


.433-436 صسلط/2 .لاز 


.للم صاط لهاس لطم تمق مصطفى وصدتز كتلفط مهلك برو سستطعد: مقصطة سه (4.مرتط/4 لاز وماس ابره /ة) .طهزه1! بحوطا سحل هدوزم جيم 1313 











2 طاطاز أخختذا عيواع 


"عمطء! 0271909 ناة((ملمومء 1 توزناط ‏ «م تود 
10-121 بطبلة 

ملم عقطوناذا طممتصساز مدكمغوط 303 110216 
بقبالع! تنام نا2)ة ومتممعم طاوطأمطءط ددا ممعم 
كنلا غتتسمعمم 

نطو دتعط اها بنقهتز5 غتمسدعم سناودلة 
رتلقعا مملتطممعء علهترمواء؟ ممتمرعم طوطامدل1 20م 
13ناتمة ل .ألما نزي عل ةتإتقطع5 دنالع؟! 202 ترعصدلة5 
عط مقع اد تعلة تزسقط»ء مرجع دعتسن ممعلسن زمدتل. 
-ق| ناصجتت «امتصمطهكا” بطقالة مقمصة ممدكهل 
00112 ه21 ون :إن © 119لاك©5- رلا!11//1071!7 600ع 
:1219111107 !0107 016 6ترمعكلم ‏ نام مودوط 
-826 ركهامها "غمطءا| «مورع0 نانهلمومءع] توزناط 
-ع0 طاواغمط! واناطمعمم مها ,الدطصردةط غيسنام 
لوطع مط مع عه تاها طنزية علدترصمطءء تطكلة مهعم 
-ع! غأوولة لحك علمتزمططناءمتعمم مله[ ,وتزهظ. تداز 
طدعمر غممهل غوحكة اقطد ممعيف! ملندد أطدلة 2023م 
3 ,قام انعط .2" نقحدتا دمل وتزصابطق ايع بخصقط 
تصتاط مهل غتومدا! معدغمة تل وسمتطصدععء) بهذ 
صم امم ناعدعمم تصه! تدمصدد عاتهه دكلط عله80 
از تصومر[ 2325" بتحولطول1 م0دمع! غدنيزدةأقطد 
بأهتزة وعفطصعمم علهتزرموطءءمسعحم مععلن زموتل 
-©5- ,1001107717111 160000 (إلاص ©171‏ [01[9 18/10" 
هن[ ”.ناص ةزه ودع ه1[ه]/1 ((وأه0ه وأنا وبر اناو ولاك 
طمغصتاعم 058 2م628 عمهتز دتزرسماد! غدود هرزج 
تزمدفعط طماءع ”58 طدالق ومعتيه!ا ريطأ تترعمعد 
-ةطتاتقطةطمتقط معلاز مدزناط اصن "تناطعجط علنطصنا 
.202-12 جرععا سنامرسة ممطمسعدم متزلز 

“عم لطدطغمط! هلهم تطقطعمطا سملهة جم 
,561003 1103111 13103 


250 


لله اي 


علاط تضتقا همعط طداسقعلسيصية طقللة هلا“ 
-2011(76831 بتتذكنتقطع! عمقل عده1اممعم ومدتز دهز 
بتددعط غقطاع1 بصهء رن طن اتإصع تر ,حرهكا ماع تزارعدم مقا 
-قط تقلاوء5 "نالداء5 أمنالتطعصعجم تسمل والدعمعم 
.وم ووططق سد كأتل. 





اقم هه :1 ممتهمظ 


صمليهظة11ل طعامط طلوطغمط! ,هزد غتسبامعل/1 
2212 دثط طه[انلطق كتلفط تقبكع؟5 6ملهط5 درسإعداءه 


ل الب 6 تام رع شتشني كول بلى 
ا 
نا رَكعَمين جهرَ فيهمًا بالقرّاَة 


مااع 9171[ 09مم ,نالهك أطهل! عه ززاعد يعاق" 
ناأ0! ,ال زنا!1 1انا"اناع 17267711160 انهل “امنتاع | نتمأاعط 
1 010119 0نا1(اء5 و0171 /9أء 7267 بلللهد نتوأاعط 
.50 لاوأأء8 ,ه9700 وبرهرعدى عواطة! ص6 26920 
نت أأءط ,ناا «أوأعنء5 .منرز ع طباز «رمعلاأعطدرءج: موناز 
0071 :05[661 111271961 0119011 61)6014 ولاك 51/04 
8 ”وبر رزو نيرع 

طوطغمط! عمل 03ءطععط 'هوكاذا طوطعمط1 
"دنزك صمل لكلتلد1/! أن مصعم ,وترهع رولا 
تقل تصدع تدودطعد مقطو تغط علمتزموط قدصا 
بةغة عط تتزدرعد رتأطكلة؟ 


هر لحي 








تعفر ال الْعَظيم الذي كا 
الْقَيُوم وََنُوبُ َه 

غ20 ,أهألل ه00مء)! 1متاناص 0171 «ز0 تعد نعلق" 

ونا 11آ هلآ وعب رهاط العبعع! «مطبع 600 وانعبر 
-000مع! غهطمنمءط نمله ,35670171 86011 :هل 
علقنرصةطتاء مصزع جنم علنطاصن صمكلكنازصة 05 حسهمم]ا “مترنة 
دعقا يحتتتة آنا تماق 21 مع 5ع؟! ألاتناطعط1 هطع كا 
.مقزسط تتإمصتصية طقطءعد 01د زهعم: قكاط مقطعنذد1 
"تقساععا .2 عنقصستا وتمتطد8” رمعا هتزة متعم 5310 
مقامةء ناعضعم علدل8 12 .ممنتط مغستدمعجر عانكسهنا 
عط 5208[ 013118-01228 اهبا ."نه طاع )15 متقاء5 002 
غقطتاعمم عله0ة6 أمدوكك“ يمخم عط دتزصغهاع0 01 202 
رط216/3 ع3 عنوتنتا مندزناط ماستشرع مد وسقلع5 02درةق 
«فمدزعغط ممودعل سدلتاط وغمتسعد لقاع يكلق 
نالة! يصقتناط معهكاص ا تناضصعم عصدثز اأتومدا مصدزعط 
-8401707” بالإمباطععط عصهئز غدتزد دعوطسسعمر حدملا 
716 [نا 5101102 52--11119111711 1627600 <انام 9771 1ه[ 
-3116 +0161 216 متزمء5!--(اناط 8719071 هزهآا وأط 


.(فنطة) بمممعدة معدم عومعده مهماء ناطاء تزوعده لهت «رتاعبة8 بأجهاءة صملة .21عة)! صقل ,قنا925 نطف ,تستلعد)/! متقططن8 ,لطم جزوم 1313 
.(7 لط 4 لئز مم طسة ابانرواق) ذلة ذرهك دونز مهل نزتوهطاته8 هاه زط لمعت طهاء: ند كتزهولم 1314 


دم تكتمم وبر 1315 
.(9متتلهام4 .لاز مومع طاسة أساتره/() طدزدانا بوط عير 1316 











الفمهكا :1 ممنهمة 


06م عهطءا والمثز عزنا أوأسماصنصية ماواة 
-قط تدك تمفلهل غفناطع أصا 002 فنامرعك5 “بأديم]1 
3 فصتا صنط طه[ اطق دل تل 

مقل مداعم تتقناك مدومع0 سعكلتدم تمدكتل دم 
٠ه‏ أمأوه820” ,5]871 طولاة مفصحرظ أديدع؟ ,كدعا 
0 انول أأل طملتعرعط نيه و02 11/101770 00هم 
-ة[ دم ركقناتها (55 تكههاقعله) "غناطدء! ودعبير 
1 ب3/زنازمدا5 .0023/2 أستتصدعنع22 طقددم 
لقص أعتمع تر طقاءع مسماومظ ,طدالة دلا" بدملرعط 
-2068 تفل نأا عدلجمع! دملععط علتطصنا أصهع! صا 
4 فتإصصةااناطوعنة52 علنكسنا تصهط سععاتزمدز 
8 تمعد بلا -دلدمععا دملضعغط طذاء تصمط 
«اناطه! بنطا فصعئة؟] .موعلطمغ مكعم بتمكاومع طداء؟ 
2ق[ أزسهز بتمعاعمظ عصدز نرعرعد تحممعط د00 طقلدم! 
37” ززررمز مدوم لقاعم عمهتزغد2 لماسطلتيط تالومع 
,535 لاذأاعط ده قكقغصة لط 


لْحَمْدُ لله رَبّ اْعَالَميِنَ لرَّحْمَنِ الرحيم. مالك 
مث ا 0 
ةك 
ا 
أنت الله لا إله إلا أنتء أنت ١‏ ني وَنْحُنُ 
المُقَرَاهُ نل عَلَينَا الْمَيِتّء وَاجْعَلُ ما أَنْرَلتَ لَنا 


5 
قوّة وَبَلاعا إلى حيّن 
ا 
60 61 1أنا1 ,أهالة4 أوهط أزنام 5690(9" 
-6ناج 261 رواتهتزوتردء صمل «أدمووءط مذعال! ,«دهاه 
مر وال المبعء | (رهطبط 11606 7ه[ 8071 هد 
-1279 ,عالق 70 .مغاناى واأ2 وتعبر مره «مابمزواء1/1 
- 219 .لتم و11 أأمنءعع! تتعطنط مهلمع ,مالك طوانم]1 
011/07 اناباغ ,7|571 |1 0977 ويرم)! مهالا نم1 
ول وه طداضم 1للمز صوط !أد«تم] ولممء ٠‏ «مزباة 
ساونماع | ألمزدء7 أتزمعط ولمجع| تمع ا ناطبع نتم وا 
”,رخ ررجنعنا بعأوط! ووو 17« «نعأنكء 0677 017 


لاغ ناطدمةاع01 هاء226 باققصدز سناصدلة 

قل هتتقباك طتحكا اطحتء احم فحص ملعا متزدهدناد 

61 تمقطة معلتز دمقناك ممكاكمعع عم 
.5113121103 





2 ط1ا]ز منفاذ] 10111 





هم اشقنا الت ولا معنا م الْقَانَ 
لأسي المَطر 3 لهم إن بالعباد و َال 
وَلتَلقَ م َو (شدّة الخوعي وَلْحُهْد قل 
لتر وَسُوء اال وَالضْنْكِ أي الصيق»» ما 


0 امزناط أواضمانصية ,عالق 6" 

- و07 عأناك05 677 أناره)أ 7ه 1أله[ اه وم[ هك تدم 1 

-نا تزةه7ه! ص000 1ع وكه دنغناص والهلز 070119 

«أنالانا لعي رناأط- 70ب« -وطنيه7 ,اأهالق ملا .امزنتط تتيام 

-7ع[ع| ,015071 7ع[ تأهأعن إن |7162 «آنا"اناأوى ,أ769©7 

-11©1196 عألاغ 1لا 011 1199© 7711ه)[ .001 أمدبكع | راموارا 
كناا!-و00ممء! الهبءم! طب[ 


لَه أنبث لنا الع ور نا الع وَاسْعنًا من 
يركات السّمآء وَأَِْتْ لَنَا من يركات الأرْض 


66 مم 


ا 
عَنّا من البلا ما ل يَكُسفه غير 


,أ7ه)| ‏ و1209 هادم ا أباطوجية رطوالق 6" 

هام ل«نصنة تنم[ هلمجء | أزهد ناديد 1ه 
-77الةا !007 باأو9| و (وملتعطع | لهل أنجمء! ولممم 1 
بلتتناط 7ت مع اطع[ 0071 انمع عانطضن اهادم عاطباط 
,16167119071 1ه هل وعم اواته ,اولاق 6[ 
ناز 10و47 أنه توجماء! تمل ,اتعوتهزتهاعن6 |1 
ناح1770771 [800 ناأ!- لهاع 01776710 رأدجمعا هل عامط 


7 


بره 111171 


الله ْنَا َسْتَغْفِرُك نك كت غَمَارًا ََرْسِلٍ 
السَمَاة عَلَيْنا مدرَارًا أَيْ دُرَا وَالْمَُادُ مط 


-6| !07712101101 7116771011011 11ته|1 رطعال4 علا" 
أقانات71 01و87 مها نامأو م1 بتلطا-600م 


1317 


وبرمدكةسطط ,(طقاطذجةز) ملقص ,نكلة مكدع مسسمقدعه! مترممفغط بكا-قطتممط-وطصجفط داتطدمد مدآ“ ,1/ا5 طقال مفصحية ممم دكد0رع8 
قتقيه (186 نطمقوه8-له) "هلمعا ممطممعده هذ واتطددة مملدوط ومهيز عمدره «هدمطمدمعم ممللنطفهمعه تعلق عماع لداهل2 تعلق 
,قهالسطفاتك تهصرع طئطعا مدل ,متك طمفمعرعج مهل 'تجركسطعا تمبطدمعم عدمهق لزطعا يكقلطل؟ مامدصعما ع هملعل غتطع1 عبطمررع1 

(3متماطط/ كبائز متم مسيم أباترولة همل 367 لط تلت بفسده0 نطق مهصه؟) مه لفركتة تدك مركلدة! مهل رمدططنة] بحوطا ,متصحو0 رطم عير 1318 











2 1ااز أخفاذا 51011 


مختاعط علقنععء! دتإمطنيام غمطتاءءة تدمسرهد وتإصمة 
بدعناز ةتتصصته! كفس كأتلقط حسدلد 320ا ”يروو 


وي واس سوه 6" . 

فرَفعَ النبيّ د وَرَفْعَالنَاسٌ أَيْديهم 

-019نا لالع 1116119011910 ,لللوى أطعلة اله“ 
"لوطه !0د متنررعى ززع آه أغنم/ اال هل وترورجة 

بلاقططة:2 طدطتجمعد ناهج سمعك! أ لططصرء 13 

ا هله جع دعجم ل2طتتسغطتط! صمل كتاكنالا ناداق 

تقلاوع5 ,قه0لتاعط مالعا تتزمنزقط تروعل اتلد طتمعمم 

,ختقد لذتاعط وتمتطقط ترمكاء هزد لاع مد عمهتز 13015 


لمَا اسْتَسْقَى حَوّل ظهْرَهُ إلى الئاس وَاسْتَمَبَل 
القبلة وَحَوّل ردَاءَة 
أمنء| اأوطنتو71©1 ماعط رهوداعكتءط ماع16" 
-116119 0011 غ507450 ممم (ه7و ع)| وبر و1انا و ولاج 
عأهناء| «أمطناو1اء! هونا ,/ل01ى ب أآء8 واطق | م1000 
21 ورور و :5191007 
ولإصيازوط ععلاز ينزدط صععللتلدطممعم لنىلدلة1 
نقاعقط غقباطتصعجم ملقم غومصمع أوعد علبضمعطععط 
علنغصرعطرعط معلاز مسصمله5 رطدمتوط ذل 201زمعم: 85ج 
عا علتلدط تل سسفصعكا توه معتقد طقطدز تترعمعد غوايط 
.كا أوأى 
-23ع00 بالتتعم عله10 معاع دع ,افده سناص80. 
فك ةترة وتلل عل802 مسععهءط بدتإسنتزقط موعل[1ادط 
-216 كاناغتنا ممكلطمغصتع سعمم حتدد محتاعط ومتنطقط 
لتنا هعلط نط ناكلل علة0 رمناتمدا! ,بط1 مامد[ 
هع تق كارططة) تصة1] ناطق تحتنامع من نا زدط دمعلا لدطرصعهم 
غنانااا51 53(3 003 أمضعط طقل هوممط “عودنؤؤز 
تازه طةطناعلاء22 علنطصنا صوعلءدازموتل عله0ق معلهدم 
.ةتزمصتها مغدم تررعوع! 02هم 003زءط معزناععا تترعمع5 
تسقطا ,مكلمع دعمعحم طتوة تلطه دمغترمررد11 
مة20ط2608 مكلمععء! دترم زط طهكية سحعلكل تلد طاسرعمم 
بةلإه تناع اعد غهم02عم مومعل ملع طرعط غد[طكز 
-قطاعدعمم صسفعلة معلقعع! نزقط صما[ تاد طتمعم تدر 
-1217 دهاز دكدتررعك تعلد9-1[د1 تصبها غداطن! مهل 
ملع 1068 مكاتاع! ,اتتهدط ا تاتعمع5 دتزسبازوط درمعك[ تلوط 
رللة2 صلط طله لطم 015 2ط أقنادع5 010101 502138 


,أ عمقت سطفبصدعط مهودع دانم متتل متها كماطة! درفم ط قمعم علنخصن دمقعءط ومهتز ودده توه مدسزمة همه يمتملععط أستدميهاا! اسل 








اتعمقها :1 ممرهمع 


-ع! غقاطك! مدلقطعدعم طقفك! رممعلجن زسواط 
4 صلط طوتاسلطة كأتفهط أدسدعد ردملترعط هلل 
حسكظ طعاه صسعلغدنماتل نمأ غدمهممع5 .وتتصحص ساعطعد 
رتاتدلا كتاكبالا ناطث مدل صدكح]!-لف متط لدستصقط 
مدال دملععط معاناعء! غدلطنط مرهلقطع522218 تسهدا 
.لقاع مط 

مضعم طاففط! يسمعلة دع معدم علتلدك؟ طقطعدل/1 
مدومعل أغداطك! طفة !ا وتتمطهزد موعامهلقط 
ماما بطدطغمطا ميال عمل تددعاءد طداعغءد عزلمرعط 
-نالط غمعلوصدتل “ندعة ناتركسجك! مدعصعل دملطعط دعتال 
,7111136 ,تلزنا 13ق1ناتنطتل بسمعوصتععاع! رطوطلى 
ع [608 مامعد ,دكعلأد 3تإتاقة لص تلط 1ل عله0 
.522 ققة"زمعدع5 علناطدنا 

مفلقطممع:2 تصمقصطط بأتدمدلسعمععط "ورد 
-ع5 الذ! يقتناع؟! طوطاغمل! دعتأرعمع؟ تددن غداطلا 
طماءعع5 .ذوئع»! صدل غقطترع! مندند ممودعل فاثله0. 
مدودعل طمفتمدز طدعة عل مرهل2 !ع0 تتتقنطا بتكل 
علنتطاصنا متكاعع2 صقكلتنا زمقعودعم صقك متإسطد زه 
-عكظ غ5521310/3 دع قط تع 1 لقص مهت تتادع؟! أده 
نلا قئزة 103ل ناقغة تغذد صقل تلدد أطدلة هلهم 
ةستصعلتك!! مدل متستصابة! سبنهعا لطهت وملصعط 
-22110 لكلف" ,ندم هعنا 28211ع0 أتللمع 2د تنترعد 
لقعا صقل نملد علتطمن طدالةق 202مع! تتقستاماصة صمط 
”صملا 

م22285202 للقططط بصدكامغوعدع مر للطموطا 
.2ط عط وسهلع5 معلناعء! غداطنا 

تغط مكلتاعط سموصها ملعا أمعلعدردودرع11 
هبلع غهلوؤمدعدع علتفسن ضوعن زسدتل ندمل 
حقط تقناوء5 رهوداغكا غ524 60024ءط مالعا ققدم 
.ةا كقلة كأأل 
عاد لني الا مقع ده في شئء من عا 

6ه 0 
إلا في الاسْتسشْقاء فَإِنْهُ كان يَرْفعُ يدَيْهِ حَّى يُرَى 
َيَاضُ إِبْطيه 

-ع! خأو لع تتقعدعم لقتعم عله60 ,تدك أطولة” 
غ532 02هم للقتعع! دملترعط معلقامء! وتسم دعتلم هنال 
-308 قنتلع! غمأع02 7262852 تدك بتهتاء8 150508 


12189 


.لوطامط! ترعمع؟ اتدل مزه 202 مدعمف! “مباءءا ومفتز تغديدع للدبعع؟! يدنزممم 13 مهمع مهل بطذكناك دعوم صرعس] رتاتمحم هترم 
.(8ستطا/4.ائز ببممطاسم اباترولة) .ستلعساة مدهل رسمطلس8 بلقسطق مممكمد طنواه' وكئ ير 1320 
.(242 سلطا 2 لز ,(مبرممهسه ذمضعه/ة) .فقنصطف مقة حمهها اصقدء طاعأه سمل دتردبيرف 0 تادز كلمج ! بسمعلما مع معد نوا 'وإبروج وم 1321 











اندمقع! :1 ممتهمه 


لمعه طقطنجناء52 طفهتصذز وتختطدط اتلهل سناتحرحلق 
هنا لنهة مط طهتا بلطف كأتلهط بطتهز بدعناز دتزمسزوط 


رََيْثُ رَسُولَ اذ يخ حَيْنَ الْتَسْقَى لَنَا أطال 
الدعَاءَ و 2 الْعَنَالَة م تَحَوّل إلى القبلة ل 
ِمَاءَهُ فَقَلَبَّهُ ظَهْدًا لطن 0 الس 37 
«-وضعط معللاع1! ,ماهد لهاك لفقم غمطتاع دم نملف" 
-008 328 زقصاء مطاع خط تنذتاعط رمأك! علنطصنا “موك 
«قطع8 122 1111 ,قلق ها تاتتصعتعم علد لإصططمعم تنعت رفز 
فمعصلطاء؟ ,ةتزصنازدط طفعة طططسمعمعمم نداطن! مهل 
-03 01 201 زمع12 عصتاوع تنام 01 203ءط 05هئز نازوط 
-10608 غنكلا دعناز غ52123 هم تقل غبضعم طهر 
25” يوون زوط طوطن 
-لل حرقاع بذ ازقط بصععلمنوعمعم الوطتصدل] 
اله متتدكترغط عمممعلل تدمصيدد طوطب حطهوطيا 
8021 قتاعته! بطقصيم لل أدمتصدد ملعا بمحلدل 
اتلةطضعم نهد نمقتالغط وتطقط مهرد ستضتل 
-102608 بللإتتضة اتام ماوعا .لعد! متزسزقط للقية صق[ 
تكله عتتاكتأتصتاره علنضسي طقلهلة نزقط طفيد طدطنا 
لمع مقطوكسوع! مدل بمقهلدع)! مترسطواتحرعط 
أ3118علإتاعتد لكوك طهلاباأناكهظه صقل مدعصدمعوع ا 
,عزو رفز مك أحمتامه. 


“ع8 شعااكع)ا اله اعنالالةا0 6القلا ؤم .5 
اللذقالة/لا)ل لم8 القللا)»! تلالطكه ”15171504 
1212007 

-526 علناصيا “موكاعدامعط معاناءء! ملسن زمدتط 

طهاء مصدتز دمرة عمامجمدكزل 327 ابعلتعط لقط صسعكابملد1 

صقل طلوطاغمط! ملقلقاع! ولإصمساعماءد رمكاغباطعدزل 
1ق عنصن “تمساععا 

علناغلتنا القفتتهز ندم قلطم غأصلء 3م12 تتتفصر1 .2 
-طعجط بمقغدتىلةتدعط قلدوء5 معدل غوطمختعط 





2 لاز احها؟ا ليوا 


«غناطاء015 "امعد .هنا طكتتتدصنا]ط ناطث تنه بطقتزكاة 
-ععا صفكلءا ألوطصع صطة الف عدوح 322 هترسدس ماع طءد صمل 
-ع! 2023مع! تموسصمعتاع! انتملك ماعي126 م2038 
دحرة ع طعط تدده |02 غأفناتتاع] أصأ لناكعلج11 ,تق تتناطياد 

ممع هتزه لل ,115لهط 


أن الى حَوّلَ دَاءهُ هُ ليتَحَوَلَ القَخط 

تزبازقط له طلفطباعصع تن .تند أطدا! وبتطة8” 
1323”.وع دز طوطنتعط غدملا مدعساعععاعع! دي 

تفز رنازةط طفكتة طدط ناع ماع :1 0ناى[1213 تانام 803 
عمل علا زوه تل د0معءط مترتمصمصم] أكأك غدساطتسرعمر 
62 تمقترم! أكأك م201 زتطع قم نطاتهز يوتزح!56211 
5 ذل معط كط أكلد صقل تلكا أكلد 685ة 01 
بةتإمنازة0 غ216083218[4 كتتتقط قمصه) تحنقصت! أكزو 
بهلزه10اى113[1 الة#طتد1! هلك أعلنا12! عناتناصعمر 
طدضقط عمتلدم سدتعدط صمئ[أ0زصعحم ناعم عله0ن 
.قزم ةصنم فقة تل دلدععط تلمكا غدعاع ل 

,536 اتدل تصقط غومدلمعم دسمذلهل صسباصدل80. 
عع تتلاء5 غم اومدتل أدمصرةد عاتاوط أل نذا نزوط 
بةتزتهاتألدطعى صقل تحط ذل 202ه ط 5(3ة3 مذأع 2ط 
,120165 تقناوعة 


أن الِيَ 2 اسْتَسْقَى وعَلَيِْحميصَة لَه سوْقَ 
َأرَادَ أن ياد أَسْمَلَهًا َيَجْعلَهُ أَعْلامًا كَقُلتْ 
عَلَيْه َقَلَبَهَا اليم عَلَى لَْسَرِ وَالأَيْسَمُ عَلَى 
يمن 


-126 ناقتاعطا صمل “مهودع كئتتعط حكدد زطد]! ديتطةط" 
.لفغت ملدس#تحعط قتإتتطدولرء؟ وصدلز نازقط أعلقمر 
-طدشتدط صسدتووط حنهءل 01 زهاء52 صاأعوصا ,للدد ناوذاء8 
ننقتاءط فلقدم غدععط أصرداءغ ,كمغة كل ملشترعط دتزم 
5 01 1203ه5 قفا أكتد صفكلاتألطامعم ديام 
1324 ,موصهء! أكأد أل دل معط تدكا أكلى مول رتكا أكله 








ماكق فد مترصفطة! همدلعد ,مامه دومع طقلق20 سهد مذتاعط بوزقط يمدزم دم" مملمعط برقلذه طبك-عة .3-4_صل/ 4 لئز جم سمط لساترو/ز عوبزيع 1322 
1 اغل لاأهة 

به رسطهيرة تسمل يمه صتدتقطبا0/! صاط ع6[ مق ا 1 2 

.(11-12بستاطكائز بم ماسم ابايرولا) ,هط باق مدل ممسطم وبر 1324 

.(11-تصلطا/ كلا عطاس اسابرولة) .معطم جنم 1325 

عمردياء مقلده تاقد نسمة كنهذ وصدير تمستللت! برصهه! لامب طمعف #جمعتسقاصه 2ه[ اتمعدعق كقصة تمق بااتالكناكا حدق تممطايرع جب 1326 
لقطى عصهز عدمكتدتامه تعممجع رمدم دمله” بتمتاكن31 

هنس ق هد له ,3ف بستلط ,مداع لله رتم38 ,122.صتاطا/ 1.ااز بممطبة-اه ,284.مواطر ا 1ه ,792,تطلط/1.لاز متعم طابططا يعوو 1327 
/1ائز هتفه مط ط قاد ,321-326 جصاط/ 1 نااز بزمغطدط!-اة بوتصطوسة3 ,538-540 جمل1/8 .لاز واتطومطع- طم طمدبركسرود ,67 صلط ,طدووتطتو6اد 
.75 ساط/2.ااز ,ههه تاه ؟مردرعم! صقل ,420-428 سلط/ 2 _لتز برنوطع 01ل ,123-125 .تلط 












2 10ا]ز خخخاذا 110111 


غ3لطة وتزمصتصتط عمقل نجع 2218تز أغهصر 
-136506 1220310 202 تمتتهعقطء5 .مذزساط دتتترعط 
صوالوعسمتهعجم علنطمت طففصدز مملطفستر 
-ع)! واتقطسعمم غدمرهل قدع 1 ,ترد اتاكتاتسجيعم 
ع لهاع طاعء! مهل بمقغدتئعلددمعء! 2023م 
(الهل سدعدعل دمكلتقطعء! دلإتسبصية طموعع مع مم 

,53547 لادتاعط 5350 


7 0 2 ا لاني م اده 
حَرَجتٌ لأخب ركم بليّلة القدْر فتَلآَحَى فلآن 
0 
وَفلان فَرُفْعَتَ 
عومع)| نأما 76761 عأنحاصت "ماع ملل" 
“هنا ه71 “ه900 أنكوانها وتمندعا «عألم] 00 
وتم[ ودوأل نهأه نالها هابا :07 جه أنازعه نذا 
لكل قط تككانأضعمعم كتتتقط دعناز تستهدسل 
عط عنصن “تفساععا ممكلة 03118-عصفره 20:3قام 
لشن ا 
دعل عمساعء! طم تههز صل تلفسا متزدله لم11 
*اأكةم 0328م نازباصعم كلمعا مدلوزعط تردع 
سعط مقط دي وتصماءد 'مود معط علنطصنا 
بطلهصتلج11 ,طعلعكة ذل تلدنءع! اتتتطعيصسسط 
-لنكء 208ة0-عضهتزه فكلهصر كتلن112 انمتد8 صمل 
لأزكة]! متوعدة] اتوتزكة)1 تل انامسبتجاءعط نط 
استدعدطعه رقطكوة [الأزكد]/! مهل ,أمتدطدلز 
.3ت تتنااعماء5 سمعلتدصهم تحدف! طقاء) مدر 
طلمقتةز وعلقدم عمباعء! عله80 تصفصرا دكلاز 
-ى غللقطد سمعليهلداءج: علنطصن متمساء! وصقير 
ديك طققصدز معلتز .ققصد!! الستاااعمت مودق 
علناطلكتعط منعاتك فكاع تعجم مكلفحم “تقباععا عصهتر 
-ن3[0آثل متعم عنه0ة هل وملععط سدودعل تتنتل 
صقصطا ععلاز تلمبعع! طممتصدزعط غدلقطد صدمز 
علناغتانا عصورمعوء5 سصعحكلطهغصلع تعمد طواء؟ 
عولد .لففتصولمعغط غ521 صتمستسمعمر 
علة60 مكلقم دمل طهله20 'مو65ذ! مسععد! نهذ 
«تلماءد ملا[ فصا ممعتلمطعط! صحملغههرز015. 
له متقصا تدا ممه “رمباععا طمفصدز سام 
01 ممم دمل نفل هاء5 فترععه]! ,قزْد5 عامط 
مقطا ستعا متزصه20 صدعلغج :ه15 


بقتماعفط مدل بهم عفدم دل دوسز #تيصمد مروم لمعم برزومط8 بممكمط كاتفقط ,مم6 «دل ممع طمتتدصباةآ مسطق تعمل ببرتسفتطصتكهم وير 1328 


.(277 ستطركائز متممطسة اسابرداة) برط -لد 530 نطف امدق ستلعن4! صدل فمدوطة جزير 1329 
.(2 مسلط رك ائز ممظاسة اناترداة) .ادتركتة تتدل بردم برطم وير 1330 








صدعدعل 71/آ5 طدالة دقدمع! فعثل مدعلكتماعل 
علتدطعع! مهل علتقط مدغدباتطععم متقعهممد 12جوء5 
ممع بلأداعمتدا صمل طماعلء5 تتممع5 ليه 
لقط "تقوع مداع مهل تسواستتمدعءا تقل “قساععا 
-معصد طتطعا غبطعومع لقط رقصععة)! .مده علقط 
نعط طدالة .002 تترصصة ا لباط ملل مدعل هاء0 
-7110 ,ل71|6(نهوعأ [ه 1" :(7160ءط وذل) ه20" يقح 
عط ناأه[ :1/0211 0لهجع | تناح 1ه ملدمط 
-1( 7116 10[ وترمعكته رمبراة-هلممء)٠‏ ملعغوطم 
“نا١!0]051‏ 06705 501190 واتمثز عزنت[ تلات 
-مجع! صمل دغ دأى! 3 تمعع! مرعتره! (52 :لباطل؟) 
ممومكعتاعء! عمل طقطعد سمععادم بصعم حدملا 
عاهاع! عومدله5 ,وباط تتزممتصية عل602 ذردل 
بمتقطماءءطع! تمدل طقطع5 صقعلةمتتعجم تقدير 
رده لاءد نهام !71" ,طهلا مقصصة أدناوعد 
“روط 007 67171077ط عو ١1و76‏ 6001م 
«م أطوم «ااءج «معله 21م[ اولعكمم ,سام 
«هل غأوضه| اهل طماعط ماع« مه0ممم1 
-22106 دعتال ممهمم!ا .(96 همق -لد) “تباط 
عفنام عط عأباصن للمقصسهرز دعدمع؟! مطلطة تر 
غملقطة صفكلته 21 اع جر تسبالعطع د سقط مم دجم قاء5 
قط دهم مساعع!ا وصذئره-قصدره نالا نهن1505 
غدمممعءء! مقط 03هم ناماه ,فكمنام عتطلميمع 
تغط سمقهلدءء! تتقلدل تأكدم 2303118 لاللااعتم 
3 صقل متمع21 دكقنام دتعتقط ي3كقتام 
بق كله تزة علط .ممزساط وترصصهكلص ند 1ل 
دم د ٠.‏ 00 
لَه لا يرَدُ دَعْوَتهُمْ:الإمَامُ العَادل وَالصَائمْ 
0007 قوع #7 ُِ يد 
حن يط وموم 
زهترصعمل عأهامة 1ل 6001 و1رهثر 070:19 ©7119 
,0كأناط 7ع 5671203 6دهنامء 5‏ 0119نز 070719 
38 وول برتارعن ي71هئز 077719 0077 ,ألمت و1تمنز 1710171 
كنتتق! 5ل5132ةز 12قم ,3ص لدع مععط 241ز5 
تلدطصةةط! عصهله5 ,تتقحصا لمتستعم قد دعمر 
مق ذدكقنامععط عتضقط عل02 ,قدكلمادع تعد 
.1312 طلمغسصترعم ممععقطا طمعاعلع سعط 
طفقصدز موعلطوغصلء وعدم دونز تسفس1 
تطهد صتصة زصعمد دمعرها رطجعاءعلء5كترع6 عأتطدت 


قكناهه صقل رقنة مهمه ,دكةنتجععط ووصهز مضه #تردرهول”. 


الفمهه١‏ :1 ممتهدع 











الق0 ه8١‏ :1 مدتهدع ‏ 


8 بلكاعئزه بمماتقطع؟! بقصتقعة عع عدم 
قل بكلقطة 3221 بقنط عطذئده بدككلدرغط عسقر 
كقاعط صمعل2جة20ع72 عندعة علقممء) ومقغقصاط 
لوطتطبااء! رماك!ه م ممعم مكتعد مسقطاكف] 
-ع5 تمتها لداع وصدتز تزع معد لددع 0ع عصهرز 
داز مقعلطفمصسسوز[ 1332و يمسن إعطع5 سعمكلغباط 
لمع علنطمن قط عسصدتز مدتاءد أعهدط 
زم لل دقل داعم كفتتدناك مصدعودعل عدمام) 
.كتالتط وستلهم عوصدر 

أل دلممعط ومدئز غقلقطد غومدمع ع! مداع[ 
“.1:3 طاوتزولة 0155هط أهنادع؟ رأوقم 2028م 


6 0-7 3 * د و مر 
سكا الثَامُ إلى رَسُول الله يك قخوط المَطر 
00 مرا ع كرام 3 
فأمْرَ بمثبر فَوَصْعٌ له في المُصَلى 
طنافع26 عمدره-ومدعه يم(66! بندناك 
بالة! ,اندع طترعباع! موعلة دك أطولة د0همع! 
نال[ وتإم ةط امم صدعلد مط 01 معصتحم بذتاعط 
را ومرسصرعع تل سصمعلكلماء1لل بطأ بدطستدم 
-03 ب لنام تدكا انامحطبك! مجدعة 03م قرع2 1 
غ ةلفط غدصحمعغ تدده عمما 2ل عمقتز وصهتره علدتزم 
لنامطتهة تعحر غدم دل طتطعا تكدم عمهلهم تل 
ممعلكدتزة 51 أ0) "سه د00 سمومع0 دملترع8 
معد بلاقطغه نعط ملاعم (.كدد أطدل؟ نيدل 
.ةزاتاتااعطعد «سقاغبتطعد تتصهعط طداء؟ عومدو 
عقط صعتتدمدلتعط رمدزتاط سنصيط معلقعء! يدودال 
لإأوقطتد8 طاعاه مهكاغهتزد0116 هبز 15ل 


أن الدْعَاءَ يُسْتَحَابُ في أَرْبََة مَوَاطنَ: عِنْدَ 
التقّاء الصُهُوف وَنُرُول العَيْث وَإِقَامّة الصّلدَة 


0 ناا 077 اناطع 11ل وهثز مول وسسطو8"” 
-كلتوط منردن معط هاعم راو جتدعنا هدك 01 
011015010107170 ,اله [نا!| الناالاع ,0610719 ©011١‏ 
عمذز كاللقطا دود[ "”تعط ما عغم«طزاءه: هل جماهطد 
,1:3 طوتوكتمق تمل تممطلب8 طعاه سمعلغمتود تيل 


مععاعاء زعا تقل ممسحرصعك مدر طدائة عممتله! مدهمع ل عمد ممتاءءط عله“ رمدى بهذاءط دلط2ك ممدلقل” رمكماءءط #ترمصتة! مقل 4ف سداق .متلق مهمز 
.(77متصلط/1.3از ,“مهم 01-زه كرمنروبوم؟) علدت تهده مدهدعة طدلاهة8 ممعم #متامعم مامتسع لآ "ممكلمامق سملودع وموز قدرة. 
بوالكجكة مهل تمقطان8 غدتدتوة مدعدع ف طانطمحاك كنتفه” رمكلرعة 12 يستتعاة؟؟ صدل باتطفطة عصدتز ممصم مدلهز مسدعمعل 4ناتجد0 سداق جز 33 





-56 هكلأز ,8قم02ضءمععط اثقدتزذ اناصدلم 
عل602 تجعع6 قنك كل سأمستصعم عصمره 
-ع! علدطاتنا عمهده-قسدده سمطلطاع[0طعم سرعم 
عع لمعه 12 تفمصيدد عتأكدم عمهلدم عا عيذنا1 
سمل “تمقمستطئعة عمعة معلع عتم م0 دجرععا مادا 
طهلةك بخدتزدزار دبك كا التسعجم تلوطمصوط! .طهص 
تقلط للمبعع! سكاس زصوال عله0 ,وتإسيطود 
طمفصد_ز ملأ[ مدعناز “تخناعء! يما متإسا لد ناهاج 
عط مرنسانته واأعرع د معلتقصر عمساعء! مه 2زْجد5 
غ212ط5 تتقكليه[0113 دمصةغ ,قصقانام يلها 003 
أ[ أفتزدنلار متقلدل عضقلء؟5 ,طدطاغمط! مدل 
ستلمع5-تستلمعة غدلقطة طعامط طففتهدز مندم 
-0نا لاز912 قجاع"ا10 3642152 أل 218تزمع5ع5 1111 
.لوطه طاعلترعط عليط 
-صقمم سدوضعل 'مودقك عط علنخصه تعثل طزومء8 
-2526120 منتقط (تقكاعطةالطهدعمم كل هوتكتعط ,لل 
دك عله60 عتقعة متداعصتدا صهل ,نمليها عده؟ 
مقط فضععف! رستد! لفقصةز ناعم تضقعع 2 تدم 
مده تتزصلاموصستماءعءط مقط طقلهلة 'موكمدز 
قناز قط تترعمعع 

201 أمعلة تع علنطصنا صحكاسسن زمقال عل110 
قط طةل202 بطذ قط فمععف! رأعمقت علفتزدر 
-203 0لتعمه لاع ,083ا[ .بالزكباط! مول قمع 
مممعاسط “موكغىة قط صمل قعوتط علنغسب طدا 
.كقتطئعط علتطهن بمعلديت طول 
عا ماعطا مكلقععطا وصدرمعدءد دتزصولهلمة11 
-ط02ع1067 لودع 'موكغةا غواهطاد غوصمع؟) 
-126 0311 يقلا ,لالإوباطك! ,نأل حندل قط ميل 
كططق مط كئأتلقط تقبدع5 دكماط بازدط تمخأهم 
,تناع طع5 .1:3 


حَرَجٍ الي يك للإسْتسْقَاء مُتَذَللامُتوَاضعًا 
0 ِ حَتَّى أنَى ٌ 0 

-6ل *هوداع دوا زعط )اناالا #هلاأء| ,لوي أط و1" 
رأغ0«! 7ه [!( 72672700 رأرلل «معأطه10© 716 7790671 
تيان زو رزو غو ع جرع أل وطتا مووصاط “لالروبال| 000 
 01228-01308 8‏ تفصع أناكمهكمارء8 


2 لاز أخخاكا ككواء 


6 


0. 


6 


طتطقطة ممكقط كاتل2ط ,قأهاءءط تسلتسيز اتيم 1331 
فلء قمعم مولناط رطة'قذط 202135 مق الستطف ات رمقطمغط مدعمعق ممعت طيها كماد ذل مصلاه زمهمتل عمدز دمل وموجطدط مهلمع قمغط هميان جروم 1332 
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2 1110 أخفاكا تنزواع <> 


«ناط ممكلصنا اصع 2م02 [بطع-لبطعط عله 
ع سقغصاط وتتططط 2/إ2ع1ع تر علد معدع5 هك1ز[ .مز 
6 موزسط ممكلمتستتمعم عصدتز لتطاعط-لتطؤعط 
-مع 308ئز 15لق2ط قرع لمع صقل "قمعا طدليد 1 
ملم عع 1ل بطأنطعقى طمذكا هبان منذلدل غدمدل 

الاك طدالق مدل 


نر 


َْبَحَ من باد مُؤْمِنٌ ب وَكافر فأما مَنْ 
َال مُطرنًا بفَضْل الله وَرَحْمَته فذَاكُ مُؤْمنٌ 


حم 


ِيْ وَكافرٌ بالكؤكب وَمَنْ قَالَ مُطرْنًا يو 
كذًا فَذَاكَ كافرٌ بي مُؤْمنّ بالكؤكب 


-202رعع! دتزإدععم عمذئتز بكاعدطاتضقط 803" 
تزه مامح4 قفا تلد زهصعم ددع ذلماءد بك 
-نتتهكا 202181 نضأ تصهءا مسدزه 11" بوغد عط عومدو 
20213 هأ مكلدمر "طهالق تددل غدستطه ندل دأ 
قمعا صدل بمتدلدمع! مترإمعتعم عمقئز ومذره 
8 560388 بوسقغصلط-وصفغصتط 2ل0دمعءزا 
عصلط مسمععه! تدا تسقا مدزن!!” ,مغك امعط عتردز 
دكا-هلدمعء! عقهط طلقاءغ د معلدمم صدابة عصئ 
".308 صتحاءعسفغصاط ملدمععا وتزهءعم دل 

عطقط بستوسة أعمعسعه ممكلطتصطتطفسساط 
لعا وملضغط علتضصنا صقاطفمصيكتكق صكهكا 
بطم تقناوع5 ,مستععط 56028 رق 


ريح مْ توح الله أي رَحَمَيَه -تأتي 


بِالرّحْمَة نئي اذب ذا َأُُومًا قل 
تَسْيُوهَا وَسَلرا 7 ره وَاسْتَعِينُوا بالله 


منْ شَرّهًا 


لاتهير ,عالق طن عأناكه: 62‏ 71أ9 47م" 

0 0070 وتهتز تلطه «طهم 
أ[ الأله! وال ,ط020 اتنام نامأو عو طهر 
-1710 0077 أعمء 1ل وأ مووز مله «أو 1ه عوط 
ناماه ,تأعالف تبعل #تروكمعه جم اتمطع! ولدومط 
اهل طوالف ول0همء | ونا أل7عم 772711١60‏ 
كلتتقط عتتهزمءدع5 بمصلطد8 ث3 وبرورورميزو[وزع1 


أن الي يل كات ! ذا لآ الْمَطَيٌ قَالّ صيبا 
نافعًا 
محتاغط مدزبط غمطتاعم مكلاز عحدى أطذاز” 
!1 1-17100/1077ه 81/10" ,قلطووعع6 كاج 
ع1 003 مفلناصتسيه! سنجحلق "غهطء! وير 
كتلفط تدجهدطععط تل 202 سبصضية طداء؟ صوزيط 
مالقنز بالقكاطة] تدز 
2 5 000 2ه دم 4 
اللْهُمّ صَينا هنيئا وسيبًا -أي عَطاءً- نافعًا 
مُطرْنَا بفضر 0 وَرَحْمته 
1121001 140011671 تأع0ناد طوالف 16" 
مر 71071 طتررعم ,انتمل أنازعتزا©111 00119[ انه إناطا 
-نا01)| 2719| 771تهع| (وزناط 007 ياه و/ده هط 


-ناى ندال قزساط! مكلناع؟! ",طهااق عجره دعل ماد 
مو نعط معلقحد علمترصةط بالقلرعع طقل 


مم حَوَلينا وَل عليه اللُمَ عَلَى الكام 
وَالظرَابِ وَبُطلون الأَدويّة وَمُتَابت الشّحَرٍ 


01 16711 0671 لواطهوءء طعال4 6" 

بلأوالل 7 !أ«نهة! (م[أونا7127 أهص 1د وترم 

-977[ ,أو79 ته تمغول ع[ ممزبط علضم اطلله 
صجل 1,1334:ه70/101ء7 0677 ,اأهط ته |-1لهمط 


كَلّْهُمٌ سَفَْا رَحْمَة ولا سَفًْاعَدَهًا وَل مُحِقٌ 
و بَلآءٌ وَلا هَدْمّ وَلاَ غَرَّقَ 
- !70 1116111501010 19لقلز هزاط ,تأعالك ولا“ 
,0201 17167107071011 719هثز الفزنا![ ((معاناط غ716 
غ001 روأهط اناصنتونه موكهصاطع! وايام غ001 
335 ”برأ زوروط (زنام لا ه06 «هاناء ره 1ع 
تتسها سدزد1؟!” يمام عط صسملطسملفستط 
”ققلياة مسمغاساط مدع رمعا نصةا 
-56 نغخصعرع) وصفغصلط ومعه! ,ملدلا 
مومعل طهم عدهره-ع هزه مهمدكقلطع! أترعم 


عصاطءعمفغصلط د0دمع؟! مدنيط صمعلسة ل صم تزجرع جر 
حصاط وتطقط وصسعصاط غهباطتصعمر علنغ ميا عدم 





انقمهها :1 ممتهمع 


.(13.مملطيكمائز جبمم اس ابابرول7) .كهسة ته ,طتهلة' ودتحت هم 1334 
.(10بستاحا/ كبائز متعم اس أبنابره/ة) باهسسعم كاتفمط بطتدير بوترودل م مكبة»! مردادل ف“اتصرة :1لا 
لتساك عطق تعمل بمدكفط ففمقد سلذز مدومعق صفلةا؟ صقل ,أ"مدكةا! رلتصمة0 نطق جزير 1336 


1325 








بنعمهها :2 مهمع 


601 وسدرمعوء5 ممع زممتط ”كله مدل 
-قآنا قتعتتهء! ,أهالك! وتإقطقء صق[ 2طىءمسرعمم 
-عم تمه عا انا زقناتعت2 نتقجط 60216 52131 هدم 
-ع! ومعتصعط ولعنرعهم عصملء5 نغدلن! صمل "نا 


بنطث مكل 
5 
لآ إِلَه إلا الله وَحْدَهُ لآ ضَرِيكَ لَهُ سُبُوح 
0 
كدوس 


حأ بقأققمع5 طهاات الجبعع؟! تتقطيط 11303" 
لل علقم "أعن5 قطد]8 يدنرلا أعدط بذتماءد 202 
2 عقعلناع! ماع زعم تايملاع مصعم علتطصت طتلتم 
1لا صل عتلاعم 

-اانااعتت “تمعاعتر ماناععا دودماهلدة11 
تققك لتق نام 12111 كرتلة 1م 5ع 5 "ثلاء. 


00 


مَا شَاءَ الله لا قوّةَ إل بالله. 
صأقبماع! 8302 ,طقالة علدلمعطعء! عمق" 
لم تتدل الهبحعء! 
«عدع5 ,1ه60اع)! :ناك "هع ع0 تعد معلناءع)1 
طقالف د0دمعع! مدع الم تاعم ماستامع مر عمهره. 
"مطم ل اأناتناترع د لتطتملرة وصدتز سماعد مدل 
تمتاكيط! صدل تسمطاي8 
ر7أزلة 808801182 :821 ع لع لط 2ه[ ماع )1 
1 بلقم لالص تاناعم 2أ تلاعت مره رمعوء5 
رع هماعط 


1 5 
سْتَعِيذُ بالله منّ الشّيْطان الرّحيم 
لماعك دل طدالة 202 معكاع ص بل ستاءعط بعلم" 
.تلتق تلاق كأتلقط تدتاوعد "بلأبطتملء) وصدر 
بالقامقز امقتزة علمكلم! “مومع لمعم معانع»1 
“ماعل بطهالث تصسنضفق! مغصاداة 50 علتهعمعدع5 
.ناآ صهل تتمطليا8 بوطعم 
ناناناى قهز غ1انا لدعم 202مع! ملعن زسدتط 


علتقطعء! سمععلد هدعم غبجلا عاتقصن وترسطفصم 
رتتقعمأمعماع! عقهئز 016ا0لجعم 203م2! ارد 


ملغبتطعد تصها طقاء وصور تتتعمعد ردملمغط 
,1ن [عطاع5 


1 ْم َي أَسكَ حيرا وحَِرَمَا فيه وحَيِرَ 


0 


ما أَرْسلَتْ به» وَأَعُودُ يك من شَرّهَا وََرَ ما 


فيها وَشَرِمَا أرْسلَثْ به 


ل!-02همع)! ومطمسعمم بملة بطقلا ولا” 
-303م 202 عصذتز صم لتهطاعع! صمل وترممجعلتدطع1 
-تصكف! نتمكاعمظ عصذتز همه موعالتقطاع! صمل ,قنز 
عق عمبممتتعط تملد ممل !فترسمصفومعل مدعا 
-03هم 203 عصفتز صماءاء زعا سدل دترصصملةاءزف1 
-صستط باماومظ عدهتز درماءاءزع! مترعد ,قزم 
صول 1337”يةتزمصدع دعل مدعا 


لهم لختلهًا رَحْمٌَ ولا َحْعلهًا عَذَيه 

ع فو امام عق ل اج قاع د وم 

واللهم اجعلها رياحا ولا تجعلها ريحا 

غةتطالقء تصا ممزسط طمتاصه تلز يطدالق هلا” 

صا متوصة طقلصم2011ز يطدالة هلا إهككلاد ممعلتط 
8 وى لزى مقلناط أفتصطة" وتلتهط عم 

لطعم وسمدمعوءد دبتزلدلدء21 


تغط تتزدء5 قأأعم سهل "تتفتصدع 202 مكلناع1 
هه 


سُبْحَانَ مَنْ يُسَبّحُ الرَعْدُ بحَمْده وَالْمَلائكةٌ 





"تناعم غقنا لاعت عطقئز غ22 أعنا5 ه1136" 

-113131 صمل دنزلا أزتسصعدم مدومعل طتطامم معط 

ملع 339" وبزل[-ولومع! غتكلة مدومعل غدا 
,مدعبصضعط غولل! و20 


سُبْحَانَ من يكم الْيرْقَ حَوْهًا وَطَمَعا 
-ء معنم طقاء عصدتز غ22 أعناد ه112" 
غتملةغ عصدز غدالء! مدتلهط دلدمعظ صحعاءغقطئا 


2 1]12] أخفاذا 10311 








1 .ملعن اد عير 1337 
باناطه-له متدلدل ترتمدرطهة1 يزيم 1338 
هات زسهاع»! مدع فترمب تعمد تسفتسور كعم عاط مدل عتمم مدودعك سصاتعه اهصمتة برتدطة متط طعلاسههق أجد0 ,معط دسيل! ممدلدل عاتاداز وير 1339 
“تساممقط ناماوجع مدعهصهز 816 -قطه دما مومعل تصيه! طنسمدط مماعدع طماددهمدز بطمالق هر نهم ْنَا بيك وغات كل ذلك |هأ 002 
جومم لدت سطة ذتقك صمل صسره برعم طدتراتاظ «تذلهك مرأئجا! برطم "!تفجزوع؟ بذ ومساعطعد تصم! طملتمسصصة مهل ,نأا دكلاك دوعق ليها مهز 
“بمترصطء اه ممطدسدكتل مملد علهك8 دز لمم عنعم 203 مكلماع! اتصقط نط دبز 5د[ لفمقططنى يمخملءعط ومنذتز مدروزو" 
.ته طوسة مهلف تممتطمط؟ صمل ترتصمةك حدطة طعاه مها مترده3 1ل ممت عمطمط غتحسج ]ير 3440 








2 1110[ لمغفهاذا 1.102 


بوطعة)! “موكغه! 51213 مهعاتعلداتك طدلتادوعده 
-قعله طملهلد ستلمعه 'موكعةا تمل سموسويط 
-1 ©2237 تلقل اتمطملددوعع! ملدوءد صسماعوموائط 
مه اتقطعء! لقحصة علمتزموط 

-56 ,ننه أعداط! مدومعل متزماقط دلعطمعء8 
«تمباعطء5 درواكداءزٌ نعط طداء عمدئز كعم 
-1112(/0 أنالنامع 10 موعلطتحملمتمتل مسعرهك! يدتزم 
صمعلده داعم علغصب ]/6هئز5 متداءد مسهلن كمغتر 
-56 نلهاة امساعطعد سقطقطاضة تافمصتك غدلقطو 
غدممعة ذل غقاقطد «تإصمعليه1[داتل طهلند 
-ناصعط لأزكقتط تمهادل 1ل وترسلوط علدل8 رغد لقطد 
38ل دعدز لأزكهم ذامل أل ,كلناد81 غسمر 
-قاء] تفعلة .الوطصدةط! صقل لقصدآ] وعدم 
طقاءغهءد صمادملةاتل قاتط ومدعصعصم علد80 ,لم 
.0311ة]! بصعم غملقطد 

عصق علومرهاءغ صدعمعل دملترعط وتزم عله لمعل 
ةل لاغقناوع5 واستأميعمم متعصذ معلاز متهاهل ممع 
علدمقاء قمعل أجرقاءغ باتإصص مك دمر لصعمر 
2 زر ولوط غمعاع مهلل دأوما ملز كداد عا مدنا 


(اناكلة1) #ناه!!)! آهاؤلا5 .6 


تاناكانا!! عمقامعغ متمعءتط تغط تدا سدعقطوطدمعم 
-فترك- هزد محل طوطعك-طوطء5 بدتزممةل2319ز015. 
امعط ةلفط علنط معط اناميا 22 تكد هاه رذكز1362 
ناه7! غفاقطد صدحرف! ,وناطكه؟ اسساتطكلهم عفملقطاد 
مععلتغط قلعع!. دوكلتملةلتل غفلقطى سوط 7لمغدط 
تدوعط وققئز غباكلة؟ 2523 0211 عصفععم وتزصع | نارق 


اناشاء)! تشاة!!5 ذلاااال 81871 ة/ا215 .1 
(لتاكلة1) 
أناتنتصعمم معدم هئإكلل طهاء) ربدت / غمتهط5ة 
طوله20 كربوت! عغدلمطك 343 .طلوق تلطه كترم تزهمر 
كاتلقط دمل مكنتب-لم جمدتهل غدمدلرع؟ هبز طممصتدك 





أن هبي حَانَ دا أل عمل بن عليه إلى الشماء. ولد 








انقممقها :1 ممتهمق 


-2-عدمام علتطصعط 202135 دتزصدمل ممعري1 
هه جعلماع؟! دل سمعلتدطععا حذاهل عدهامم 
قناع تعد6 ذنم[ نا زصدتك رمككلم ادمع جد زد 2 [١‏ 
صةزسط سنصبط مط ماع] مدزساط01 0ه دعاب صسسعمةه 
شاط ردناء5 صمل ناطق بذك 023:0 02نق عم 
-2028ط مهأع هاعد مرهكاعصتتزمع مم 1311 يقحدم عم 
لنتطعلة مكلت مك فرع علتء "مع 2132 متد اع ك قزم 
,623031821 عدم استاكبة! .للمعاوعط تهعوطء5 ديوز 
يي رن له دم واف ات 
أنه يِدٌ حَسَرَ عن ثوبه حتى أصَابْهِ المَطرٌء 
وَقَالَ: إِنَّهُ حديتٌ عَهد برَبّه 
ع 7 اي 

تزسنزقط مكأنتطماعمم للكدد اختلعط وبيتطة8” 
-ة5 نتقتاعط ضقلقط أقااعع1008 مقط دمعصتط 
0071 ناقوط أزممز أوأعله أسة“ بولطوكععط وترهر 
,ةم أعلعم تاتملهة بمتولا 7341 و برلل ررمرزياة 
عصهتط .وترصصم لغ دءطترعم مهل يصعكلصتصتطتل 
ألصممر عتتكضن عمةرمعدع5 ,قهناز معز 
أسعمع5 افع دعم عسذئر عله ندل تلن تركيعغط 
طفغن! سدلهل قدتز5 طعله مله تزد وت أل وصور 

ركتمتامعع] تدز مقهةك عتتاهز اسمورعل «دنا-له 


أنهُ ينه كان ذا سَالَ السَيلُ قَالَ: دجوا 
بنا إلى هَذَا الذي جَعَلَهُ الله طهُورا منتَطْهْرُ 


به ونيد الله عليه 

قور عثة 302 دكااز 7 مدتاعط وتحطه8”“ 

واسوباع ا“ ردلطدوععط صسمعاة بد أاعط رنتاهعمعجر 

هد تأوألك جءأه 7ه 1011ل وتتعتز صا “لله ع6[ 1160 

أزنا:771©7 0077 أعناكزعط ونل| ناأها ,عند "ته أمووط 
"وترة«دمعه ولق 

-026 طعلوط وسمرمعدهة5 رصمل دومع 10زل10 ١‏ 

عدمعة تل مقطقطصرة طفصصيه غقلقطد صدعلتماج1 

نامغة مداع طء5 202510 ذل دناصناهعة غدتلقطك غهم 


:(12مساطا/ 4 ائز رمم اسم سابره/!) .قسصدده ناطم صل فمسطة ااه دويز مملتمردستزح 1341 
نا سد عمل َمْرَض ليق توص طهبره 1رهل ,طند5 زط لدتاهط)! عاأفهط تعمل لأطسدتك تمل 1342 


نعم متمتصعد معلزز مقلع ؤتهمها 6[ طددعمعده قاد مدعمئ عتدمجاء) مملتفة زمعنه سدذاغط ,تممنادعد «مطمصعم ملز مرهى لله( تيزو" 


أن الي اشنشقى فَأسَارَ هر 
ناحر 80651 ,1631 قبره 06511 .هن 





ببى الناء يقنة كقلة أعمل دتمل بردم تتعص ستلكناة "عتهمها ماع دنا لمرواءة هم1أ0دزمعص بتفسدعد تعذل مدعصبافمنا 
كقططّة مدطا "عتومدا ء! ممدهمعه مقطا معومة علفرقاء؟ مدومعل درملعا زجع صقل 'دوعءكتوعط نهد أطواق» 


سَلُوا الل يُطون أحفكم وَل تَسأئَرهُ طَهْرمًا ,1ؤ01:8 80365 


.(83مملط/ 3 لاز ,رع لمعب ابطبيى) "عمسا علدجداء؟ مدهدعة مدعههز بمقتله! تمجلد مصدهدت علدمداء: مَمَوْمعة طهلاخ ملمدعما ماملده ممعم" 
,69 1لصسلط/ 1لا رامع زنا! أبععيره ه81 ,24 1.صتط/ 1 لاز رطممطياءاه ,792بصلط/1.ائز بجععاطاتفاءله جبن6-هه ,441 .صتلط/1.اذز 1و0 ضيوع 1343 


/1لاز رطم فمةه ابش ةله ,27قتصلط/ تائ] بزممغطبلاءله برارطودكة ,تقساط ,(وبوونط اوتنه «ناموسده0-ه ,17كسلط/ 1ت 





هملك بلكه اميرك روه 


9بصتلط / 2 لز “مع صا له نووم صدل ,00 4صواط/ .انز برفصط ولاه ,05 1.صتاط 











اتعمهها :1 «رمتهمع 


.للها غدصحدة طنالنام فيل علدترصوطاع5 دتوستمهعلبه[3[اعم 


بالقطا؟ فهق 2ه غ2 تدع حم غبملتعط 5ن هط-112015 
بالإصناطاتعطا موز "بع 2// عم تم صردد 1ل 
1 
9 5906 - 
0 اكمًا َأيتمُوني أَصَلي 
!77 «روألاها تومءد «وأله[ ه5016" 
'لغواعند ماه 


«ناكلة[ع1تا علنطسبا فمرزضعط طماعع غدطقطهد مروط 
دك ناطق رثلة هسهمتدعدطء5 ,ه17 غدأهطد مها 
١‏ للق ل نملدا22 110022391 صمل ,تسج ركف اج 
قل فصطذلنا 03685/ز113 أنااناضصعم كناحط! غدتلقط5 
لتلهك! طقطعمم نهل عساتزاكهم عدهئز غدمهلمعم 
النامناة]2 تنذأمزءمع6 غ532 3202م مدعلدملد1تل عامط 
لل طعاوط فوسز كسفطط غقلقط5 .ترمغعمعم عصدلءد 
موتععمعءط ومهلهة5 غ529 "بكمب الدومعل صو ادعاد1 
ناه قط هط دل صنازكز زد ناحدط] غنا عدم 
-208 كنتفطلك! غذلقطك بسككاد دع عدم كتاكتلا ناطق 
-غقتتةتروتل تمتغة لفطك تحدد نطد]! علنطصن كسخبطع! طدل 
-1ة1035ع6 ,رمناللط ,لاكدك باوتاعط وكاناعء! وتإسقط مهكا 
عط با((زه| واأطومه دو" ,1/ل[5 طهالة صفصصسية صمكر 
حكلئط سجهلم .“ماعء طمودعغ-طمودعن 01 ه60 
3 03هم كناقل! غ3اقطك تتإصصم ا دتيه زوزق للقدم 
«قطدك علممحدماء؟! مدتاءد عدع3 ,لؤلدد بادتاغط مقاط 
مرقاء طففسدزعط غقلقطة مقابسلداعم ومدتر غدط 
نلقتاعطا ومهلقاء أل مقمتممغمع! تسمل دمر 02رعدم 
لان كةأكناضة غ538 غدطقطة5 فتتذم 22تنتطاط 
أتنأ عتاكةأكتعمق لما ممه سمغبععط مغدم ملمعهر 
:523 تنقتاعط لدوموستمعمء5 غفلعستمعمد سللهصرعءد 
كعانهءاةاع72 غدمدق علممصدماع! مولاء5 مصدمم لط 
عامط عله0 12313 كناكباتك! تصقحصا سدعومعل غذاهقطد 
أععم-ومعغمل علتضمعط مدعمعل دتإصمهابطلداعدم 
3 88 مدعترع0 ق0عطع عذهئز نكأ ترعمع3 بنهاج 
,53310 أط8]3 لأمععطتصعمء5 .دتإمدكولط 02م 55212 
ملإمقط مدومعل مملتملدائتل علهلة عناهطا غدلقطاد 
لالهلا .11812أ 0102 تنقعمع0 أصهاع] ,533 1102031 526 
المةتصدرز عأممدمماعآ ب526 تاأصرظة1لتماع م1 تددم نهد 
-ددماعء! طاعله اناكتكثل تدا بتممكلة متال علدتزصموطء5ه 
-ة5 1630381 5211383 طواء؟ عاتدلز تتزمساج] عامم 
تفز عام متماع»! عهغدد! بدعناز 21224 دنال علدتإصقط 
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-لف دل سنامهلق كما مها أوممععتسعددم دعلنقع1 


7 بالإصتاطععط وصدرز :5/1 طهالة تنقصسية بحيه "07 
6أ 72 (62790/7-62790 أل 7600عط نادمع| واأطومة 
7210171 ع[82700 ناترم[ له[ (نت«ععطع هنم 
-[82700 ©7761 رما 7167 70-5017710مكعط عهأمزدو 
582190) 860171 ه716 0971 :529010196 و1 
1111101071 ,5611060 100119 ©نزة!ع171 0011 نا(10هنا"(ءد6 2 
فنازنك (1«0ماتعدءط غهاهاد وهم ماءء 7 واأطهمه 
70 70160 ننهد ترم [ هلام عبر هاعم 
-«زنا) :6071271( أعط 007 0 ترام معاء "زعت لول 67001 
0ل ما لم820 دمل (طنكنت أصوله ونع عابط 
-+[/7150ع5زءط 7الااعط واتوتز ©/ا0 16 20719( 901011907 
-02719077 منأع 716 «أهأوتوبروطتمعوروط باه ,0719ل 
07 وماد جرمتوعط ماإعرعد طمل(عضعط تيمل بناج 
أو اره! و07019-01011 ,5©1[010 7161207100119 
01 61111 11[0ء5 جرهل0 "رقع «أعودء| :7م)| متروولاك 
0171| لتطاعن111©11 31767160 نأك[ ,6770011110 هكتم 
8 دصة ([102 :'مهكتلاءصه) "كنوالاماءد ه0619 
له للد باقتاعط علقط تمفادل سككامةغع 16ل طواع 
-6 متتداعد دتزط قدصن علقط جمفلخل دعناز ممكاممم 1ل 
بندتاعط أل 285 موكناكتاطكاعمعم انلهل ولام 80 0216 
مقططقاصلء معدم طماع 1/أأ5 طقللة بومععرة؟1 ,نهد 
-ناكناط لومعم صماعمدلء5 .دتزم عنمل تع دعجم علتخصنا 
4171| وأأطومه © بأقتصتاهعا ه0هم تاصدع منه! صدد 
كله زاعهه علدنت “ماع 7727 طم وترع-هوررعنا أ0 ول ورمط 
تلقل صمودعل بيصتحتسط لفط دمقتهل سمكتا1كسطاومعم 
001 عملهج أوااأطتبق يدوناز هلاال مهام 
(103 تلهطاميهآ])ة) "مام مكرمم 
-2ط5 021 لقعا هز011162 ,1111211ناك أتزقل تنام 803 
غقلقطة صمعابملداعدم طفمتعم تكدد أطداط وسيتطقط طتط 
-822 مقعم نقله0 زغدمدمعغ غدصدمع هلهم نمق 
0دلصقط! ونمععم طهاءغع5 [30زع] عمدت 1092 "ديم 
صطغد8 ذل بتمصعط عصذتز غدصْ02معم غبص معد متعدم) 
,11220 طذرع03 أل غدمتدةغ مسسهم) لطعللة 
ناعا-هن!) صهه1دنا"' ذل ,لقكة طغقط6 تضصقط ممكقبماع»ا 
22 تل صقل ,(طفعاء1! مهل (ملعضعمت دسل علمغع امع 
طهم 11203 مهل لتم 12 علمغع1رع ومدئز عمده) 02:20 
اع رطقط 31-62 عمقتعم مفعدعل أقدرع1 1ل مهل 
تصقمعع! مسطةة لدسكحكة النتطهظ صدليط دنهم 201[ 
.دك أطداط 1344 [طدتوتط تهل0ن1] ممتزمد زعم دماأعماعد 


.794-795 .ستلط/ 1 لاز بجمهاج هلط -أه 06م وس جم معطا رازن مررييح وو 1344 
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-ع ددعم تكخرعمعه ط أ زهتها ع صهمع م كلتوط يمهكلم 1121ل 
ب31غ7ماء ططاعم كقطةز عمدئز “نكما سسه! أعهدر 
«قناضع22 نالداء5 ملز غقطوزدعم عدم نافلة 
تغط بمنداعيوعء! 221220023 تقل طمعمل تمعلطاهم 
غنمام؟ جه ماثل” ,دتز ا مقصعة سمماتدكعه0 
:”ههدذذا!-صة) "برثره! 19ه07019-07 6719 ءوزل 
تارعمءة طاعامط قهز قوتعم (اناصناة)3 ,(101 
[أطتانهم60 ساعما عطهتز عصدرده أعلتقء معدم 
الستاكيام سيدا مسقط 

هتنا -اناقط! غداقطاك طود 60216 بنذ ممععو1 
سه مققلز عمفتزه تقل علماصمرعط ندعم مهم 
,)1 .ةتتمسممدلدلرعم تصدلهل غدتى دم 
,3110م تدعا افتاه الملد0ة عسحططا غدلقطد 
قللط طعامط د60 وعلقجت حنداامتعععرعم مدل 
موععق! مملطعامطئل مناصناهة دتزإممهاته»! 202 
غهلهناة بوتزمت'ية ,مقغدأى له صرععء! تنكمت دتزمة20. 
مقعم 02هم مععلتملة 11ل اعامط علهلق كسهطلا 
-©21 1ع جرع قط نام 220 31308 1ا] 82308 
-01808 (الاصناه3 2011 عصهتز عضفتزه أعم2ع جر 
متف [أطاتصهعم م22 دأعانا دمعتيها دتره! وصدره 
مقاع ع 
لاهغة ر,كقلاط عستغخصاط نامغ طتاكتائط قتزّة80. 
8 همهذ5 لقع مهل بمماعوودة؟ عنمل 
فتزح بعلم بطلل قط يدتزط هط ا2غ2 لأناكنامط أبملة 
1 تكزممقط سنامناهغة دتزم ملل مرملقطمع؟ 
تناع 10 أسهطكا غولقطد صق ابملة اع طعامط هآ 
-223 تفز غ24مة20جعم مهل دصنداآنا كهغأترمنزهمم 
-تعم مسهاول عاتقط بفلتلدل8 طقطعدجم تقل "تنتطابزى 
انام ناة3 06د[ أ زمزهاعم126 منامناهغة مفمذلهز 
فنع م1 8021 تناصناتة عومسدمعم ملتاع؟! :218 
بأد طذالة صسقصصة قتدل لياكلقدم فتزتسياسيا 
-(66190 01 867006 ناته[ وأأطهمه 7ه“ 
6 )| نالو[ [نعغمهطهطهى) مماءع 7167 [2790 
0---767507710 غ2[هذأدى مالل ضع« [76000 
-6! لناتتاع5 02313 تلتنامتنا تس عوبرج “رمزء2 
غقطتاعمه عصوعه عالمممرماعتاع5 م11[ .م20 
طهلة20 معالوصدكثل مهل صتدا عصدرده عاممصماع]! 
غ51813 تكابهاهاعم مكاعععم سله! ,طتكتط 


,235-254,صقاط/1.اذز ,أمادمعنسه تاعديزد ,25 1.صصلط/1.لأز رطدمعطسا-له ,441.مولط/1.ائز 7أز09 امم ب794بصتاط/1. 
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3 زتاعخط تاصدععع طاغ2[422 دنال صدعائهله[ع 52 :51021 
م1 
هلمم فدععه! علةام016 285 1ل أكمأمعسيوعة * 

دعناز نافطا غوأقطد سمايولذاعم طداءغ غوطوطوةه 
20213 ماعععصص لقطهلد2 لكدد بندتاءط لدععص أدع معد 
ع الاطماععدع ومتلهم ومهز عصدده-عصقتره 
فطاع امطتعم بملداترعط 10252 ه'زازم ماع ناهج وأطقط 
.نغقنادع5 285 تتنكاباط 

مقطا 2 لمطك مم هته ركمعم 02 مقن زي6 سنام ه80 
ممعابهلة011 غولقطه ع3 دصدا5آ عدسكمتغبطصة طقلدل0ة 
ترمعءغ انامرسبحارعط موعغهاا صقل للمدسوعط مهمعدو 
تكتلصما تمدلفل تادعم معدزهع بالداءد صمل غدتها 
.مدامللهعاء5 دوأكته!ا صقل بوتإقطقطععءط غتلت5 عصتاهم 

ماعط للقطناعمء 10 ولإابقط غنكل2 252 تدع معط 
عاط اقط تمذاقل مقاتاط كدلقطاك فته 28 تقل عابط 
تومصدد علدل6 غنهلة 2كذ 0د[ .دتزغهم !2 مدعحرة! 
غ2م202عم غ0 ناتاعه بكقاقط5 ممجمدلاط طمط تع مع مر 
انا محعلهزمقطع ا 


ةلالالاظض)لقااة5)لقااه كتفقة/5 الذ0م 55888 .2 

عاناه!()! آتفاملاة 

طناكناتتز تفع تتفء5 3032/3 قعل غبملما 8359 
-مع5 ,نص كتمع زغدلقطة وترصصم لبه لداتل طقطعد 202131 
نكناد وتإصدلخ 345 ,ررزلزطمق سسصط1 غدمحكمعم تام 
-6)! بتأكدكناتت عصفتده 512126 تتتعمع5 أقعهزى طهلة20 
258 ممصذلد زعم مهل دتزطوطع5 طة[ة30 تنقطهكناك 
-18 5253 تقل اناككلة1! .قنز م تهتزد طقاد20 تزه 
-ناط بطناكنائط 2تزضأناءتنامد طه20[1 عتلمع5 بذ غنكا 
م]ء طع؟! رقمع25؟1 .2غةئز وصذتز أدملهة 252 ترهكل 
مفععضهتل كتزممداناءعمسممع؟!. سبامتتهغج ‏ طبكتاصر 
كتاكتاطع! عله80 عناقطعا غ512[12 ادملة) 355 تهووداء5 
صععلهلدلتة طعلمط أصهاءغ ومهتعم متزمهل3 مكاعا 
دل ها تمعد أدمله مهمملدعء! مروقعد تمعلدل 
متزمة بفغصنا ركقباط عممدغوصلط ,تتمتجعلوطع! رتزصوط 
صقل :آنا عنامنا22 ,تتتاعمعم عصدعتزمعءم ,قالع 
,مولن مصمعة) وولط عله00 عصهتز متزصله5تأمرعءة 

37ت إرولتعط تدجواءد كتندحل! غق1هطك كلناصنا غتدرة 
متهن سه عاطاء 01501 بت ةزوم هعم هتز1دلدة11 .1 


.792 بالط 1ماذز رمم طبكة زيرو وم 1345 


+19 3 لط لتز جوزو يط زم 1346 
بجعم طلس الات روتوم 1347 
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بلتقصعم) سمدشاغط عتدع ع مسدعم ممحلدع! مسحتدل 
ذل كلقا 1ممادزرعط «اناطناة)ة (اتامطوءغ مددتردلررع!ا 
«م سأكقط فكاع تعمد ندم هم صمل غ دمر تجرعع - م ممع 
لع غمعدتزوز تع ط دعجم متملنت معاععع 1/1 .وستكمصر 
ب6[نا5 2كلع"11161 11مام1303 2521 ع؟! لنازناك ترهل بعاتم 
ماعدة11 .ةتزتاصتهاء5 تاناصن 32 غداطك! طهر معز علتهط 
-27688 بتممعطئ لبمدعتطعلم سدعمع 0 ند[ تدمعمم ممام 
-8! .ةلزإلصتهاء5 مباصناة)3 ذكاط مكاتز غداطك! م5202 
عا ستقلهل بطل غهدد صسككليه[ة1لل عمذئز غ !قط قتاع 
متمايم كتامقطومعم دعتط وصدئز غممتصكل مددلج 
غقاطك! مره20طع1228 

-56 قهكانه!113 دوذلط عسافطا غ213ط5 انامهل0ة 
تلم تتتقامء؟ ترقعء5 أوقط طلمفصدزيعط فر 
موعدعل درمابعلداتل طاعلوط متإغدلهط5 .سمددا تدك 
-19 تاعاه صما دعلة1تل لمعم عمهئز 2ز52 13ئققط فتردء. 
تمقمة 202 مفكاغدتره لمعم “بعطم2)ز ..تتدك طةالسلسد 
طتطهطة مهتمل غهرهلع] متزسمه تع هطء5 .هزه دداعط 
ةلق أد مقلع متزحرددعط مدتعوطع5 مهل استلكنا1 
نالطع فتلدء تند اتطاجمعة 402 .0ننة6 ناطق مسقتن5 
لز فنهء مقلاء5 .موططتظ بتصطا طتطقطك5 دمحلهل. 
لز فده 30|3 بطأ معلهحم دممعليهلد1 ,تتدى باذتاعط 
ع2 زجاع خط أكلدمم علنقصن كدم جلاعا صدل غقط- هط ملتطعل 

لنازيط 203 تباط تإكقده عصذتز ممق مسمعلوم ج560 
غلا 1نااع2 12صقآنا كقغ :52220 طعله طتلتمتط علبضمعط 
الاسبامعجد طتطقطك صمل غددطط عستاهم عمهئز عدترديسل 
«تعع! ممعلطء[مطتمعم تلقطصصدطط] طقطعدا! .ماعتع مم 
-26 مقسعطمق مهضرا وصهلء5 غباءىءغ مموء طمز 
ه5638 ناتقتز راهقطد5 كغللهط متإصههغمة أل طتلتس 
346 رمزتيعطا 

ماعط مكلتاععا نحدد تنطذا! أملهناد رمدمععط 
-نا88 2 قط الدطاصرد1! مدل 1"قهتز5 1349 زسهه ونا" ذل 02 
طناكل0 وكاتاعط أما تحتدى أطوا؟ غ5[2[3 متنقء تملهم 
غ2 نانات6 12 تتقطةا ,نطتهلا غقاطنظط طضية تل لفط 
-ة 01 662803 طتطع! بنمئة طمفسدز ممكصدط نل 
غ51213 قاع106 تاتمأصعم 12 لها بدتزمعمم ةا 
-6؟1 .0نازناك تسبالعطع5 غ522ده5 تدمتم ةد 12122 تود 
-معقط معلقدم لنازناك ستوما تمقدمة مكلناععا يسمتفناام 


2 1118[ اخفاذا إعيواع 


ع معد متإصه 12202 تنعط معلاز ملقم كنهطها 
جوغ7 .طدة موعاعدعم غدلقطك ردردها ماع رع تم عمدز 
- ماعععده غدلقطد ,رممعلباط قغوتزمع؟ معلاز ,لم 
قمصق صمعلتملة011 عنتدحكلك! غمأقطد معلاز .طود عله0 
.اهغوط وز 5213 ملقم غتعلم دقدم وترضقل2. 
513 دم دلضعم0عط القطصيدا! تملك لقره 
غداقطه عوصملع5 هأ هعلق )! مقاطة 2161252 عمقلا 
ولإاتصمللددء اعتزدعم هذ دترململصعقط ملقم 
اللتقلصة 130323 تازقادن 51213613 
دط2-6ط6 نلد! تنقنادة 62253 عتقتزا 3م13أ5 
عامط 13 ملهمم علمء مصعم دترطسملة دكممر 
غ213ط5 مدعل قتزمغداهقطد مهاتددعاء :رمعم 
مز ممدأد عكفمملصعم«عط أكاتاد11 كسحا 
وه مفودعل غدلقطد مله صقتمة دكترعتر 
«لل مقاعدع< عمدثز عصمعه تتزدطقاقطة زمفصية 
8 بقمعنام تعد غقملة مفومعل درمعابملة1 
دومع مقتععمءط عمقتز عصدره كتزمغةلقطد 
بقاع:21)! .21286 غةمدوء غ5[!13[3 02هم عمدو 1ل 
-كفاعز تصهط طقاءة عصهتز معد عنملا ودد 
23 الانتتدعوءمعط 0216 بدتتمحصت اعطءد مهل 
ةل زعم تمذلهل ,قتزصنقعةق كقهلة مماسصياز 
“تقطكقوعممعمم علتضسن صععلطءامطصعمم عمور 
-56 غ511318 تأم تلمع متقحصذ مكلهمم ردصا 89) 
8 ,2130 ناغدد ممعمعل عاممحمماعءا مروت 
ممومع0 قتإصصأمستصعهم مفععمعمر مكلامعا 

>أممتصماعء! مققغع علنخصن غممله دنرل 


)اناآلاع8 الق0 الخقااة5)لقلع5 2848© 1818 .3 

1/8410 آتشافلاة 

ممعم لفط ديك كقغة غمكلدمع5 طتوظ تلطة معدم 
عانغطنا متهتمع) تهدط محعلطءاهط1ل ,ممعم .وملا 
بتطقططا فندل مفعصعل أناقطعا غداقطك مدعل صدى لقاعم 
0 طققتصدز عاممصمماع! ومتأكقطد-عمتأكهمر 
غدعلقا قكهه غ532 023هم ,مننوء)! .توتلرع5 قتزم قلطا 
غفلقطد صعكلتملةاع2 علتطصن غتلناد صمل متماععمعمم 
معمامءغ معدم أوقط تمعلطء[وطتل معلهده طففحمة زرعط 
عاتقط ,أتتنلدعد-سألمعة غواقطد صهادلداعمم عاكسن 


,01-416 4 سلطا 2 لاز ,برام طوسلط-ه ,1 70-17 1سطط/ 1.تتز ,لت طمازب ةط امغهبره ه814 ,1-443 شوم لطا/ 1.لاز :0041 انمه ,25 1.تدادط/ 1.ائز ,طممطيسة نزم 1348 
010 لبلا ,83 قالط ,طمبجوطلو1/ زه «تصع هسه له ,18 كمسل 1ءاذز لاط وده ك-جزعه :هترك رده ,201-205.ورلطا/ 1. لاز ,زمه طبلط- ا براورط وز 
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,هاه ننه باجعيزك صدة 3914 ستاط/1.اذز جزاط هلام جرم رركسوهه ,16-322 قحصادا/ قاذ بتع هلاسا اابرلة ,10-17.صصله/ 2 .از 
بي سفن شي ,هماعط دآ بنسهدوء2-22د برمصرة نطف ععافهط ردك لمصدد0 بطق طعله صمل تردس ارتل تصغ هلهج دجم 
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-(319 صل ةاتز عمسم اباترملة) همد تفهط عمل طدزدل! سحطا مدل بستاكسة! ,مسق طعاه ممما عردو تعلق 
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-56 وتتصط لدعم تلتلدك8 سسامدلق غداطها صتداعع 
نااآنا5ة2 128هتز غم عم اباتتبامعجر علداغبحر متجدء. 
22 طناكتاجم ملاعغعع! علتدط بدتزمطقط قحم تسقلدل 
-تتاع قط تتقحدا متطتهلآ .>6021 نام تن 262 غذاطل! طمعة لل 
قل 1062[201 متقامعة غقملهطد علممدرماع! أجدط 
«مدماع! عقدلة5 يدلزهمدتارذكترفط عاممتمواء! بود 
فق غملقطة سملو« .طنكسم معدزصعم متها علمم 
طعاه أقصهوا هل صدعة صككاومة0لسمسيطلئل ,تمد 
0 تلقتنا فتمددععط 8 قز قامفترعم علمماصماعط 
طفلسسزعط وصدرز غدلدطد جمفتهل غدملة:: تكدد طخذلادد 
كصفتز أقاهطد منذلهل غهم21؟ ويل مهل غدملهم ديل 
لال طقاعغة5 6ههعلق؟ أدمترء ناهاة دعا لماحم زرعط 
“مضعم صهل تلدع غماقطة سملن زضماعدم مملعتيعمر 
اناكتاتج مم3 زصعم صقل توععم ملدا يتسدلدد مدكلدوعت 
.1 
8ق وبلعا علممتمماع! موعتلاع ,مدتلسصرع ا 
تقفتا .قدا مسدوععط وصناطدععط درهل علتاكهجر 
قناع غقملة؟ 04هم غملقطو ملع عدم متمتستصعتم 
نممة رأههلة: هنال طن [تحدازرعط وصهتز غولهطد تسمذاجل 
«تمساعط ومدئزغدلقطد جمقلهل “بتطعلدرعة غدمعلده دل 
بناغز طقاءغع5 .طتتطوهده معلنقع! دون صدل غدمدء طو1[ 
علو متتاماععا مسقلع5 ,متقلدد صنواممعناع 512 قز 
-ع0 فاع تعتد غفلقطد صمعاغنازص داعت كتمع دسلع! 
صمكلةق ,متها طمعيد صقل طقطنغه1 21١‏ معد طصرعدم ممعم 
بتقة[ة5 ضقاصقعناوتاء22 تقد طواعغء5 ,أمماع) 
51 غلا #ناتعط صملعصهلء5 ,أعاتادل! بصعتم 
غ532 03هم ناأنال نامع هنائاع12 تتقحطا ,تلدطحمد1] صدل ‏ 
أةدع1ء5 «الاتتعلقته الهاءغهء5 صمل لنططهتزمممعط 
-56 بتتتقلةك تتفاترمعناع3ا21 تتدتئا للمابمصهط غه1هطد 
طواءغع5 .كاتلقط كعلعغ تمدلهل غدمهلم62] وصهتز نعم 
بدبالع! غ12142 ترمكابه[داعج: عأتطسنا منوصقط 
تناك صمل اقطتاة-ل لطلقتند معقطدرعم رماع 
-ق تاناطقع2عط ناوعمتاتتاعم غ522-]522 202م فتزمصته1 
-2228 اأعامط فعناز ودرا دتلع! علممددماعء! دتزم 
-13ل22 تانامناهغة مناططهتزكه] لتقدعوط ع11داناءعمدآنا 
طعاوط علهل6 أمماءغ بمترصدمل سدقعدط عمقدزضة مضعم 
تمناعطع5 بالمطهل طتطعاوءغ تسملدد سمعكامةء تعمعدم 
111قنا5 ابلتنامع م 51213 تددعاء5 هنتلع! عام دوماع 
معل” 5111 طقللة مقصضة تقيدعءد ,تلدطصيدة؟ صدل 


-كعقلط أطق صغط اقطد5 أعدة بعتمصتفط)! مط اعلهطك تردل ,طمزدة!! مط المبحع! كعأتفقط مستداب عامصدسرماء !ع5 طعاه ددمل هتزهب13| 
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لمعم غمم لد غدملا علة80 عطقن دترم تعلط ص 
-©5 قتا متسدكعط لتازناك انجلا بمتقصطا متيدكيعط 
3 [2م5200 383 زماع10 قتإتاطتد[ مدوتعوط عطقل 
-56 .قنالع! غهه 121 تلدعاتملداعتط علنكهنا مناعصقط 
سدوضقط 22214 سنئوصقط تمقصة طماءأء5 روتوحان زدد1 
113103 03تتكتاعط لنازناك غيملا 6له60 عصهتز 
الدطتمعع! عسباطدعنعط غيواا صمل ل0نازياد سماتملة اعفدم 
.لقص دسدكرعط 

2628 08قئز مدكتتدط ,قتالع؟! غ2[232 2302 
,قنالع؟! عاممصمماع! بطتهلز بدمتقعم غههلة 3203م 
بةتإصطته! صسددعقط تقل تطفحطا فتدكئترعط لنازياك أيمال 
هلمعا .دودزمعم مععتائع يمسمكعم عاممصماعءا 
النلططةتزكة) مسمكابه[داء علنغهن لنازناك طهاءغ مقس 
تمابلقاغم نضقط دع3زااعمه عمقئز تتمكسقط ماهصر 
عسل لسططهترزفف متمستصسعم ممفصطذة ناذا ,منازسة 
-269ع5 تلد تتمكامهعتاعدة2 صل بذ ع[ممدمواعا 
«#قطمةن مفعصعل سعكادططهاتل نضا غفاقطك .ممومعم 
طقطمة!18 .مفصفلدئعم طفعدة تل ملوععط مدععيها 
51313 ممع علب صدغهتردترى ترع ممع حم تلطصسم8_ 
ع[603 امتلكية! ينعا وتزمعلهلمضعط بطتوتز ,نضا كوه 
ندل عقه 02 عتنذز طلناكباطد مرحكاع ممعم فلح غبكلم 
ممتهوطء5 قلنام علهل6 بوعاعععم عمعلداعط طفية 
سمغهطللودعم تتقل أتإصبطتسعسيعط عنقه! تسككانكدم 
فضفتنه لتإادلتغط صهكل ,تسالكنة8 تسيهها 
-ع5 علقتتصقط طقلحصن عط غقلقطك مململذاعغد مور 
أل باممماع! همل 201 زمع غمباطاتل دقاط ومعصتط 
8 83 أتتقل أعتلمع] عاممدصماعا مدنع5 لتقل 
مما غناطعتزمعدم الا5 طقللةق مدععدط طتطع1 ماج 
16 بطتدبر بالوتإصقط 12081 مدودعل عاممصرماءا 
للدم بنذ علدتزمةط غدتستلة! سحل ".لنزنكى ماع رع 
-هم مكلأز يمسحصذا! .وصدتره دون عمل عتلعع) غلا[ تلء5 
بققةعم امهعم مهكلة غبمام ستاكبنكة! صهعايد 
صولة غبملهة عقفا مملتكدم عمل تدأعووطء5 نامقاة 
ستاكتكا! سممكلتكهم دوناز ستقغة ,تمتاكت84 سملنكدم 
طعامط واععم 50214 وصقكتنه تفصع ستهل جمككتيمز 
متله! فلهء مومعل غدلاقطد تمعليماواعد 

وسدعم مكاتاعءا! ,لكدد أطداة غدلدحاد ,مسلء)1 
51ل" هترك راعاه طتلتم أل تمنهرم 1831827350 سنخددط 
طفية تل 2203ء5 طنكيمم هلنقع! الوطصدطط صقل 
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اأغداهطة د 


مله! ممعهمط ثقذول؟! تممه عمدععم د«مملقسدمنه بسرمطاتصعدم طتطء! مترهد ,لقطدة عنتقم مساصدقة' ,اممسظةق طعاه معام هاتف تدا هرد هوم 
.(316.مقار ةلاز سد مطاسة ابابرملة) مم علتعءه! مع متطءد مرسامله! بماسصعم مافدعمم كدهدا بممفمعجمعة مماعجهم 
.ورمتماترعط طيلةاة صطند8 تل غدلقطة هرد أعهل علتقط طأحاء! أدنا متف #بمنطقط ,الألفتزك اتاصناط ع طتطهطلك للتطة! عمفبر هدرو يوم 1351 














-2061010 ,161215622 131115 3م6311 753تأمتازء5 وقلط 
أهممطع5 أسسنهانطاتل وملعععم ممعرهط! لقص د11 غبحر 
لطع صد هلمع د لقتنأ ممعمم! .بونطه0ز سسامجتهصر 
لها بتمعلدد معكامهءتاعمع52 صقك لباططادتزكم معوط 
لاا 0(3283ا06ز عأناهنا الدطحرعءط 

028118 د لدتعم علممطرماع؟! رنطذ طداءغء5 
مع داتعم مومعل متزهغ2 لقطة ممعلمد همدع تزمعمر 
علقل) ماع دعم ممعحها رماقطغة-21 متسدكرعط الوتلاك 
غ521 اوتلة عالدزة5 تاتقحطذ متمحددععغط عصتاطدومعط 
-7105 نامعل مط تمع دطءع5 تمصيط ل طثل ملعم معلقصر 
-06 مازبعد اتلد تنام ,طمطتزكق طقطعد! .ويظ 
.8322 طاوحات12 نا اناطعط تسا ع لفطك متم مدعم 


-)! تسقتهل تناعلهلاآ سنا عغدلقطك مدد0 هغج؟" 
مردغعرء11 20221 
مقع عان0 نلعم ومهتزمعد ه201 تسححصا مكازز 
"عم علممصدماععا غملقطد مام ستتوعم هذ مإقدمر 
عوصحدة طم لسن زرعط ومذئزغ2[دطدد هلهم غ3ة21 013 
بوؤناز 215234 دبل دسلعع! عأممصماع! مدق غأمملدم 
-409 علممتماع! منل 03هم متزمعدلق! فده عتدعوة 
تأ متعم تمقصط باضطيهمد غواهطد علتمصنا سيم 
>1113 284 2ع غ1نا نالا 0 ,ر13ئة تعجر عام حصولع! غ12دططاد 
عأمممزماع»! مضقله5 تمقعلة" فنل علتترمقطعة طقطج 
-عص معلاز بقمععة؟! .هزد غممعله؟ بذك متزمقط دبلع 1 
4 صهعلقتتهغ تل طتاعا! عدهتز 202 مقط تفده 
«أةصقل0جعمم علقطععط طلطع! مستمعععم عاممحمماءعء1 
«غدمه010 علهل6 ومتتز ذجرة صق لعسدلء5 .وتتصمم! 
3 10638 70313 قتتلع؟! عاممدمععا طعله صقا 
-قعناماع00 تدعصعل قمتمقغباع! مغدم 2ل معدم 
55213 علنتاتنا صباصة20 .تمتقدطأ متممكعط درق هد ددجا 
همدع دصر ءلم ضررماع؟! 518 1025118-13 , للناطتاطة 
غفمكلة" نطدد مدعا 
صطادظ فل 6حتدد أطداظ! غدلقطد باممتعععز 
طمتتعهل ,لزداة لمعمل تل غدرسعغ بندى) لطلدلز 
تم لسعم هزه طامطعدم 1353 ره هطأمطكه تصوط 
22861 اولقطد ذتقء طهاءغه5 تصذ غملقطد فى 
غقاطاءا طفعة تل صتداءد دلدععط طتكياهم مكلاز ,'ه2و831 
مكوعهة؟ تلهعا هيدل غ213ط5 تاتماساتع 20 متقدما رنكتهلاآ 
غ213 ذاه! ندر عاممرسصرماء! درقلقء5 .فص عتامدمعد 


نطهل! ملدمعء! "نكمم متمععءى عأطم] كيدل أممكد]! مدل 131 دتر5 .111 طعسملد8 ذطة رودل ه2كداة دك ,لناتوزد2 ناث رمق تصطق ,مرتاكيككا رتتقطيان8 عق 
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والعثز 6نال| والهبز 9010119071 000719 «[ه 27670011 
-06(19077 9[6 776 أملعغواه د نله! هاعد «ستاعط 
صقل[ نزم مصعم نصا غدنوة (102 :مهو للااعصة) "عدم 
]1 فاسدكترعط رماع وبتلع؟! علممصرماعءا وخطوط 
قلق ةدع غددره20؟ دوع صتطءد تلطه اقطد هذهل 
عم عاممصماعء! مسفصتل عاممصرماع! ديك وتتمغاصة 
عطا امطكمعتطلدرعط ممفسمغنع! غهم12203 قم 
مالع عامصحصماع! عضهلع؟ ,تسقتصذ متسدومعط تدر 
تطقتما وسمكععط تمقلد5 ممصم باععا غ2 م2 لجع دصر 
مسفستمعداء؟ لود لطداط! أهلقطاد ,مواعء)1 
وق 332 يودمتآ سسصط] طعله سمكلتهرهجحارأل وددو 
غقناط 1211 تنتقدطا ينطتولا .تلقصدط طعاه طتلامتل تصط 
-تمهاع؟! نضدد بامصصرماءا ديك للدزمعمد للمفصدز 
لمتترماعء! عمهلع5 ,طناكناتت للفومعل طدعدع؟ عامم 
بتتقتلنتصوع)! بمتقصذ عمهلداعط ذل دلهتعط دترمملها , 
نكا فبللع! علمملرماعءظ! غداقطك تأمتمترعجم مسفدسا 
-تمعدتل فتزد 5121 .لنازناك فياك صقل غقجعلة ننأدد 
مدومعل ختصدآنا 325مم 227 غتاستتدعمر بمككلق يام 
ولع عاممصماع! علدا يطقطعة"-21 نيد مقموعقط 
علنكسن أعذدا أوععءم صقل تمقلهد صدعادردع بوصعم أصا 
-ع! عاممصرماعء! غدمهلصعمعغط ققصداط .مع 2 زسعدمر 
6 عاأنادنا لتاكتاتدم طهفتيج عا بلقامعط لصأ م0 
.ماع21 511212 قلق 11216 نامؤتتاع تزناع 12 باأتاعم فمرطة) 
قل عرصم 02 متسمرع جرع لهم حترماع؟! ولمع بملامع8 
6 غ212ط5 مهاع:21 صلم تستدمع 5 عمناكعمةا تمهددز 
-هع6 تتقصصا بلدا بيدعناز لنازياك ديل مهل غأممكلهم 
تتتل عمكرمءد سقلدك ممكامةء ناقتع تن تنهل 0تالاطدزه 
85 ,تلز قلقط5 تععلتصنام تمع تزمعمم علتصن 
لقكاصرقءناعد12 أبكاا مدعطةز هتتمأتعم عاممصرماعء! 
لقم ملع عتم ومععهما 24مة]] اناتناضعمم ,متقادد 
عاتطصب تعدا أوععم تعاأعتعمم أمداء ,)5ه تتتامر 
مهعم عاممصماء)1 .طتاكيام طهيج ع[ ه1[38ج1م 
لقاع ,30/2 أقطد طله[112 نام تناع نزداع م غدمول لا 
طفهناك معقطتدعهم صدعمعل ددسمكلنا 155أ3زم 32م غتاكر 
عا القطمرعع! نلها طقطنغة |2 مومعل مممصدكئعط 
,2ص02ضعمععط لقمد11 .ع8 تأكدط-عمأكة أكأومم 
تتزسلدكة تكلدمم ععا توععم طغلمط ملعا علممحدهاعما 
أ1318نا118 10 016 أ2نا 05[15[1[03م أل غ218ط5 تانامنتماج 
تلجع مسد عم عاممصمماععا غداهطد .كلها مدلوز 


.(318سلط/ قلئز هداسف اابره/() .طتهلة' مدني 1352 
1253 


(20 ق ستول ئزجت عطاس أسايرلة) ماهد 
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دمسدكتعغط حكدد لاقتاعغط عولهطاد ,طسزبععر 
-عتل نل زهلة مسهتتعم متاطدة 02م غوطقطدد معدم 
52 ,نطلولا 1356 للوعزهعن1] بطق طاعاه سمسمعلجزدي 
-ع! 560308 ,تفاضا قتمدكرعط غ3لهطد علممدرماع] 
لتاكنادم طفعة مملخطومعم صمعغع متدا علمصصره1 
بل 1أنازمواء5 غه[طكا طمعة عا وتزدعصبوع ديام مدل 
عله غيمائتل نفك متضتطذ لبطمعبلطءلمتعط ستفسا 
نطدد طقلدد قصفله5 كتاطعوعغ علممرصدماءء! دسلع1 
غ212 نغدد غفلقطاد غنها؟ ومدز 52 عله مسرماعءا 
علمممرماعا! بغدقا2 بدك 553لا .لاتقدذ ومتدكتيعط 
ناث مذخلخط تل أعتلضعط مهل تععم نط1 مسمترعم 
قهز وبلعء! عاممحدماءء! سمطتائع بلدا رطيد 
ب 3208( 21324 علطن غ51:212 صق ايملداعم مول 
تلأمتاتصعص الها متلترعط ترماع؟ «متقدطذ عمجلعد 
طماعغء5 .وترم بطلتمعط غمملد؟ 02هم غدلقطه ماع عدر 
تاناكنات1 انقط202 ذل تنعط عهتز عامصردرماء؟! ,نط1 
-56 أققعاة" سععانهلداعجم واعععمم صمل أعذا عصهخدل 
خدكلا علسلمل مماء؟ سقس وصدلء5 ,تمعد مع 
-10628 ماتقتطأ هكلهحم غة21[ك صهك ل تكلة111 0(73 02 تعد 
+ قلاتاعءد طاعاه تانماتلل هك تطقادد مجعاموعنا 
-ه5 صعكليعلة11ل غفلقطد عتطلة صقل لدتة بوتزمتكيم 
-تعطا عأممرمماع)! دسلع)! طاعاه 16ةد-ة دردكئععط فتيدء. 
.تقلطا 530013 
سههله مدحتهل مندزمءد لتاجعسحدصع11 
-دولةاعصد ومهتز عصهده تودط متطةمسسكتل بندتقطور 
1357 لوطمرة] نهل ١'لهنز5‏ غنتنصعم ولقطد مدعا 
ثانا 5311824 عتنقئز غناكلما دكقع مقهلدع؟! ترردلد0. 
صهدلةع! تسقلهل أاك5عم مغدزمع5 لتجوصة معدم 
3ع دذلط "ندع ,قط قعص عابغسيا غدلهطد 
تةء51ة565025 .طتاكتائد صمعصهرهءد ندل كتزمكئلل 
) 5611/0107 771001100719 067" رطذالف سمسفمصق 
0010 207" رقإتتطتة! مهصحرةا سصهل (102 :مودزلل 
رل5011[0]0-5©11[0:01711 :7ه )1)/هنا[711©6 68051111 0050 
0 07( 0كنادععا لاغ هناكعد غ0 ج 17670 :6721| معاأز 
حهة) "غ501 77167710119 نا1اله)[ 107110 بتونات مزل 
عقا 0052 صقعلءلن زسناضعمهم تدا غدتيق (102 هودتك1 
علة80 ,أممئةءغ ممعلف .ديملتلداءد ممتتعلداعمم ندل 





القمقه8 ا :1 ممتهمو 


ملل طفلناته تتزمعلتغرعط سناصحلق .سقلدد غبملضعط 
تغط علتكهن طصبط علقلة فدععه]! فطخ غ1 نلع5 
مفكلة مقلهمع18عم لانامنا2غة متقصة تيقل لدكام 
تقفتا ومتطهط طتطع! عله110 لفطك فتدق هام 
522 مقطقطصة غذلقطذ ممكلتدلةاعمم مسلععا غملقطد 
-ناكلة ]12 3118ز 012118-013118 3101 تاق 1110 06118311 
-ع؟! أناتنامعم ممطلطع[وطتل أمآ طفع عملقطد صهكا 
تلدطدد]] غتسنصعمه سناصهلقة .قسفلن ممعم لدمعد 
غدلهطاك 02هم صهكانه121ئل طعامط وتإصقط الهصول] مهل 
.3113 لةاء5 3023م عامط عله60 ردزدك كرنتومق/ 

222001 3[ل لود أطولة أملقطد ,ه«لاء)1 
سمكلغد وه متتل عصذز مسمستدعقطءد 'مدوتع 
غ2[13ط5 سأماستسوعمم فصا بمتوبر 54تاروزطهز طعله 
-6! مقلاء5 10302 أل ,13 تعد غففكلة؟ أدرردرة 
عففعلة؟ فيل “تقطكقن غملقطاد سعمعاتملةاعمر عامصصره1! 
ديل قط20ن غقاقطد صوابجلداعم نارعم وصضة]" 
غههلة؟ غدمصاء مموكلدكلقاء10 متقدا ممععف! تقدعلة 
دنال تقعايهلداعمة طففتصدز عصفلء5 2تاصتمعد 
تتقطوق غهمعلة 

ند 221 ذل احدد أطول! عمتهطد رمدروع ع1 
08 قل د 2.2176 "رمأللعد علقاء 1ع ومدبز عوده) 
صلط 2210 ,لكتمعلنب!]! ,كقططلق سسمط] .(طهم 14205 
معاغدنزة نلعم وترإصصلة! غدطقطدد حرول 355ا)زط 152 
-6 األطة عقدعط سدتود6ع5 بمتصيدا! ,تمز غملقطة فتردء 
-فأفعمعمم ثققتز5 .دتزمصطلطع[هطدعمم علحفة طتون 
تصععممء! رناكدم عله60' ركقططق بنص©ط] كغنلقط نهل م1 
-206 علناصنا طنحتدعدعمعءط ؛002[1 غبملها ددهم 
مقسطمق سصقص!ا غدلقطد غممكلة طقلتصسز تأومف سيوم 
تمععقع! وتزتمسواطء امطسصعحم كأتلهط تلطه متهم مول 
-ةز غقتاطتتاعطط تهتنا ,نمتلا .كتلفط قتإصطتطهطة 
62 ممكتقط ب6ذد تمذوضقط فتل تلد زعته طمقدر 
تتإصسته! مسمعصوط 1غد5 540308 ,متقحصا مم لداءط 1ل 
-126 133113 بقلل1أناز 51 ,الاكنات تلهم 06 طنلدء5 
-0103 اعامط عصقئز غدمعلة؟ غد مم غهلقطد صتمرستهم 
ممدلدل صتمستمتل عاممصسماعء! مروناع5 وسقتصلل رطى 
251618020118 كتاتقط قمضها ,52[3 غ13143 60د 
.لتإصستها أممعلة 


(19قصلط/ ت.ائز عمسف اابرهلة) .ماعب /!-نمطلك8 صدل فقسطف دعهامه طتدله' وكدى يم 1354 
ءاه مهملع هبنجت دتمم مس3 عدتفه ردترهء رعمعة ديز ممعم معدم ماده سسلهز دومع تلمدعدا8 طعاه سمل منود ساء تك عاطم باط[ معزممو)ع 1355 
.(321-322صلطر ناز جمعطاسة أبابره/0) الههعدا! طعاه مهملع هتزوس رتك 4أه2 عاتفمط عسصهلعد ,1ه 252)! مهل فاده ناطق 


(20-321 قصلطا/ 3 ناز جم ماسم ابتانرولة) باأهدعة)! هدل ,لسده بط بلسطة 118 
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.07 1متسلطط/ 1لا ,هله عط ف-له صهة ,17مصسحا2.لأز ,تمه 1-له رتتورروه)! ,304 .سلطا 1.ائز بزمهنط بط ط له اسرزوبويد 1357 











اقم ه18 :1 جعريمع 


غ12133 03هم لوكتمععط طقاءغء5 صناصدلمق 
-ع! مسبمامط مدع وائعغ عل2لة وعلعتعمم ملممر مباقع! 
-عمم ممعدء! رقتتلة! غ2182 3203م متقصذ ممتد1د1 
قلطا لمساعطاعك مسمقحصا ترمل تلددتجععط طهلنك ماع 
.مقتدلداععا صما بملداءم1 

لنازناى غدلطا قسلع! عاممصماء! صملعصدلء5 
عقاع)! .قتزدن ةلقد تطعلة أل متفدصا ممردكععط استطدد 
-1065 معاعع52 د0هم طةمحمتارع مرهاءة متهحما دسمتج[ 
.نام86 للع 0330مع؟! تسقلهل ماعسعم نآ 

3 عاومصماع! مدلاءد سمتهاداء! مسنامدلقةق 
-8عم عأممصمماع؟! عنمن دترصقط مسمتمععم غهدلت 
عاممضصماعع! علنطاصن ملعا أمفعلة 02دم وصهلع5 قاط 
8نامع طمءط ومدتز طقامهغة؟ ممقصطذ مهل دسلععز 
لم2 قتسمععم عاممصدماع! ممععه! طوودهز 
عضقلء. ,دنالع)! غ21)221 03هم كلفاقط مجمعع؟5 تسهورا 
املاط منوعع5 فرص باتع معت ملعا عام م رماع 
سلعء! غهم 21 0ه 


' 208018 ذريارقا! 18هلا مقكلق:66 كانطامه8 .4 

03هم م712 تتناصاق1] ماه 

ناهقأة أهلة!5 اهلناه دهم داهكاهم8 ,آباه)»1 

#لاحمتطلوام 

-عة5 صقعتدصةمتل طقلءة تصذ محممقطةطجمعم 
غفلقطى عتقامةء) مدكقطوطتوعم تقل مترصصسس! 
علقت تفمعع مصعم سمكفطة طدوعم بطتهتز بالمقدمة زرعط 
-معمععط لقوترة © ردتزمكهلعصنظ .وناطك70 تصتاحط 
اهن طلعاه صمكلتملة11ل غدمهل وسذتز غدمله 6م02 
عم غفمكلةم أدعدطاء5 مهدعم01328 وناط7125 تتناصر 
هقز غ212 وسصهلء5 بكتزدنهاهطد تمدلهل قتصها 
فلقط أمقل تلدع غممعلة: ط202[2 دتزم 0102012 
,./5311 ننلتلعط 53503 أقناوع5 رقتؤتر 


رق 2 

ما أذْرَكتُمْ فَصَلوا وما فاتكمْ فأتمُوا 

-عأنماةأ هله عنة[ا مالم وانهثر غوم 1ه" 

-56111 171016 [871990]ع وتمبرغهم[ه< 5600719 !10 
"لطواجم متيام 

ملام ذل مفغصتاءء) عصهئتز طداتمذ غدمدلمءمط 

ه22 عمقل طفكلاتنا أقناوءعد غوكلدمء015 دمل 


17 _مصلحا2.لأز يه هماه إنوبووم)! دف ,05 4 سناطا/ 2نائز ,رقصطوب 14 زه ,1.202ل1/8. 
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ملنع! كأزهم عومدتز هغدزدء5 لتاوعممدعهم طعامط 
,71أد[ قصدءه ته كلساعمد غد مهل عمهتز منام تهج غهلقطى 
طةفسقرز مدكعمهط طذومع أل علقطمدما تخرعمعدو 

بأتكلها سهدقوع! تمملدل أقسير أماقطد 
-صسز غدلمطو 8كتتئهمملررءمجعط للوطتصدة؟ صمل تثقدزة 
أنمله سدهلدع؟! تمقلقل فلدعغدة ترقكليه!ة011 مرهاء؟ غ2 
-ناط مداعمعط2 مههلدع! ممفلهل لقعم اقباطعد ذل 
-مرماع! معد هرهئز5 اتدهمء2 .سممتوءمعط جردا 
12[4-للد! عصوده طسانام غتمرمدء أتتهل تلع عام 
غفتصدز عملقطد سممابد(قاعمر لهذ عومعئز طتطعا ناهغة 
.الوطغمط! موعأستدعممع 0 عدت ملع عم مهلك 

مم5 2تإهدادطد عأتفدعط ستاحلم 
اباط 11088 "تتطدج8 مناحرنتة]3 مكلا" أل غواقطد 
دصقتم لل ملطعلدا! صطعغد8 ذل غقاهطد ميدء تععمعد 
تلهما دمل علمتزموطءد ومخلتطيعط سقط متزحطهاقاد 
-ممماععطا مرقعع5 علبنقفصب ألما 36د عصتكة تدع مأكهصر 
مهابهاج!1ل 6021 غفصسسز غدلقطد بمكزملاية علمم 
وتإصقط طدطامللعءط معز عامط علد10؟1 .ومداتصعط 
علممدصماع؟! عمملع5 بدزدد عاممصرماء! تغدد عاستا 
مدعع5 معداز غداقطك غنملا ممسحدد]! .دزدد غدلقطه سلا 
طقط مط مهودع لسع عمهئز طمدتههز 

-متداعم مكاناع! سهدما مدتهتلداععا تسعلسكر 
الوطصداط صدل ,ثقدبز5 ,كلتلد1/! رنتع؟ أملقطد مها 
امم تتواع)! ذيمة ط معدم محص معازز "5ت ترم لامع 1162 
فق هلق أتسعمع؟ رقنل 201 زصع دم تتقغمعغ غدلقطى 
عله صقذدلا تناصناة)ة '11098 “بنطهئط غملقطد 
تادملائل فصق عم غمدعلدء 02هم تفط لسدتقاجاع! 
غدملا عصدتز عاممحمماع! ممقصال بتتزمة تعد عام 
ممعلبملةاعتط عمذئز ذَزْدد ددن! تصقصا مكلقعع! غملقاى 
غدلقطه سمعاتددء اعتزمعجم طداعغ ملاعععا امخطدد لنازياك 
«تمتععط تمفصدا غماهطد سمممدع! يفمععة؟]1 ,مجاعمعمم 
تلقبعع!ط راع عم غدلقطد تتزموصمعيطا لدم فوط 
فطعم عاممصماعع! غدترهلضعمععط وصهتر اتلدلا 
تقل تقادد دمساعطءد باذعب لنزيدك دهعل بتداعمم 
علممحدهاء؟! عصهلع5 ,53133 أودبا ترز 52 0نازناك تاقد 
فصا قصسدكعط بز[ط0؟ لنازناك موعليملداعمم وسلعا 
غقهلهه موعلتودع اع تزاعدم طداعغء5 برنم'وط لنازياد مهل 
8ع 308 
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1259 
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2 1110[ خخفا؟[ تتزرماع 


ذل 02ممعغط تدمصدة سوكتصقطءع! تأقناد مبرععه1 
أتاكناتز لقم 02هط أل سدكضقط 

ملقاءع) و1آغط امغوط وئاط دعناز أناحط! غفلدتاك 
-5 6016 بومهتء مععط علتقصن علمتعومعط علدترموط 
-01118 بلطأ مع ةا طقس مدوعدم تأمعمعد وزدك غل1ال 
مكلغعع! ومورعمععط بماععم علد0 +دلهطد عضدتز وسدءه. 
«صواسملداعم منضقط علهلقة مصععف! غداقطه عسصدلعد 
-قط صقل عمكرعمععط مكاعععهم هطاز بمنتاصداة يدتزم 
ممععهعا درد 5213 لهالماقط وعلقحت عأمرعع عط علدجزم 
مقلناط غداقطد سجقامدع! مدومعل صدعصفمعكعط 
تفط تفع معل تترماقط ملعطاعع8 .مكب قراععا ومععرم! 
.قكعقط تتمقعمعت أصعل كعنصقط ممع نه! ملز 

-مط علهلة 1362بأ همقل رعم:رعغط أتنكو بيدا امدصر1 
فق أنترعط كتمعز تعمل صناصردمة نافغة علمترعخرعط عل 
عنام غأعاللء5 وسفاغمعغأل عله0 أمذ غدمهلمعم نهل 
ضفل علمتع عط وصهزمعدع5 ملز[ ,ملأو دمكلت طعله 
«مقعلوأتاء6 0 هزد كناتاط فيل عتدعمعلم2 كداعر 
001 قعناز أما بوتزحط2 تقطد ططالهغهط 21ج بذ هنزم 
نلو علمتع بمدععق! ,الو مسدلنا طعاه عدمغخمئ ]لل 
ممعدع ه0ءطتغط بتملطبط نطلل علقفة مترمءتطععط 
.ةتتصسصتد! صمل جرمادزرعط 

«تتعص أمصردد علدلة لعععا ممتممعع- ماهر 
طعاه وصعغدعغلل غ01 دعناز أمذل عدلقطد صعكالمغوط 
-6! مسمقلهل لأعععط مكولدعع بمصععم!1 .طتوة دتصدات 
-!2غ ةط تعد تدمرصصهد علهل8 فزدد غنملئ علدامة ممهلج 
غدملم مكلناععا أمدلهمة غقاهطد مما 

علدل6 ملاز ولمتزضقط ع1نقئز القلجاعع لالامحق8 
-5!8136 لقاقط مادم عتتمتعم ممعومعل سغتم معط 
«أته امعط ملز بمحصدلة .نهدا ممعاتجة: أل )1021 بدلزم 
-نالاع 10 صقأ ع[ ناكنالا10 تا"اعمع5 م تتقاعم القعمء0 211 
-ناطأل ع6ل02 معاثز ماهم تطية-أططععط معوععد ابدا 
-18أل غ601 كفلقطة مععلامغةطصمعم غدمه0 ممكلطنة 
.26131 513-515 ولإصقط ودععه! قأيام ممطباع 

-726 نل أطب١لابطععط‏ سوعلمميعع مطاز رمتاتصدلة 
-28 0208[ 24ص02 2ع مر أن _تاتاعتط فعلقده باععم عسدصر 
55213 رطتل50 متسمهلب سمكلهزموطعء! تسمل لتطقطدعصذا 
-عل مهاتوم لههة1ل زلمغهط علقلق غتااعدع عصدره 
أ ملتمضعم7ةط للماأوعع بومععية؟]! .مفلدزضتغط مدوم 
تقمععتاعم دكلط علهلة صمل اتملتتمعمر طملهتزسقط 
-لنطلنام تله! ديك ينمه نضوك قتإسصفط ننقاه! تسمعدكدد 
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وصقتذ غقلقطد سعلوعع 303م مدعلتملة1 تل طداء؟ 
غ13 3203م غ2123؟ بهد اغب [زع 222 غ2 ترصرع5 وصهز 
مو انمل داع علنعصن تعد! مموصدط دز دكأهحم امهم 
صل طقطقغ 82 دل طدسنك د22 ط تع ص ندا تهدعل2: ناذه 
.لستططهركة علطصنا عابجلن0 كقغصذا بدتيسصتهدا طمسيدى 
عكلأوصقط وباطده تالمهم ,لسططهتركة نودلا 
هع ةطتتاع م مفوصعل غممادم بطدد مهادماداعدم طلقا 
53(3 اقطعداعلة طفتيد 

مكلمغتدعدع مم تلوطحصد1؟ صمل قفمد؟ مساصحلم. 
غ212 ,طمطجهنت غدمهلمعم ويعتطقطج تمذلقل 
طفل202 وناطده كلهم طعاه 010308 عصديز 
عطةتز 21224 8ضقلع5 ,قتزت2[3ط5 قلتمترعم أمفكلهر 
-هاة) غففعلة طهل202 تصقصط متمدكععط أغيم1ززل 
تقل صفايصنا أمقل سملتلدطعظط يوتزصتاعية ,دتإستل1 
-ه5 بأفلقطة ممتلومعع 03م مانهلة011 عدقتز دمزة 
سدتله! وصدتز غدملدة' أتزمناطضععط عمديز "بمطمط) تقيك 
عمدتز عغقولة ومدلهء5 لطملمهليعلة! علقم تأبملز 
2231 نكل ممععه! "ماسم الأصمع ملقم لفوعصكة) 
صدل عوعلتاطصرعم 00 مفعصطمزعمم وباطدة71 تادر 
-لة طقاءغعع5 طمعيدى معقطصعمم ملذا ,عميضيصم م 
غ2م02 تتإصقط وناتطكمت صمسدوتهمر ملاز طقطقدط 
م تمقحطا قدمةكرعط هزة5 غ2[32! بادك نما تمدع در 
غ22ل2 هنال مدكلنهاداعحه هذ مكلههم طتتطاقهمم غ513 
2203 0ال6)! تتتقغصة ذل علسلبل ملرعم قصرصةة وتزمصتقا 
.53[3 1تلاءط عتصباكعمذ! أمروام) 

تل كعتصقط دصل سعمععط تلأله14 صمككاوصهلء5 
1 زمهغوناطزعم تتفل مدممعنا تتقغصة هقاط 
مدمقعن 02هم 'قطلموع جع بلعم وتإسقط وناطكمم 
صمل قلقصد]! غومهلرعم تتتعمعد ممقع قط تفز يدزدد 
الألاانا أقنادع5 تمعلماعع تمذلهل عصهلع5 ,تلقطصرول 
.أهتزة غهم202عم امعو 


7ا8غه8 ققاط دنا #ندض! )5أق5 لهكامهمة)ا ,5 
غفلقطء 761أرسمعلم مع دع قأقصد1 طقطجد11 
2م مععاباط جندلدعط متععق! لمغقط ححلط كتتقطل1 
-8النالاء 10 38 ,5غ202ط “تمساع؟! ننمغة يدتزمصدكترقط 
-5 (كنامدمع مممعممدع! لك اتممعص) سوعط وصمع 
مدكصطط 03هم 03هتزعءط علتدط تطتقئز لداعيام فرق 
6 882118 انامعط بفمععة1 علدل6 منج 
-0 عقصفئز ملمعع تدز بتمععوععط علمتإصقط كلد 
مملدزععط صدومع0 كترزملقط دلعطجعط بناععم علدل 


.36 1مستط/1.لئز ,رطم عطيها-له صهل ب4خجدول/1.ائز :0417 أنتطنه8 .794 تتلط/ 1.لئز سدم عطاس ةلم جرريم م 1361 
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-و5 مكلوسبجد علقل8 مكتقم عصملعم صدعصعل أبدآا 
.358لعم مالدععط ملقع! غداقطك عصهمء 

عدمخلضء معط فمسصدات عمغلممزهده متامدلةق 
لمعع غمعدتزوا مدعمعل غ2[12طد ممكابطلقاعجم عامط 
-216ع5 يهل غتملمة دكهد دتزسلدعة بصعم ملقعا 
مهدلةء)! تمذلهل غ5118[3 تدز روسمععم دترم لصف 
ومدلعم بلدجعط 

1364رلء[للد81 طامطامهتط ندم ماودنا اماع اردلء5 
لدع نالطع مر معللغعء! غملقطد ممكلتعلد اعم طعامط 
قزم [ستصوعع لزع مدهلمع)! ترهاد0 دل غنهلما دكدر 
تاءطصرعهم مفوصعل بطعلدت دكلد «تطعلج أل وسومعم 
0214 ملاز لنازناك حمك بعلت ملعع! علمعع غميهتزو1 
نفعلا نكاعتاناط1011 160 2328ة0 ,للوكلس كاعم تستعغصر 
مم لنزباد معلقاععا علدتتصدط طلطعا وتإصديه20ط 
«56 بعتلدع5- تمعد صدعدعل طعاه8 .تمليم ملعع1 
-ناهكة لفط مملدزرعط تادئاع ,تنام تموصرع؟! أدند 
“اع اتلامنامغة ستلضعط ,هلها عصدعع تتناناعت1 متام 
1031© اناصناهة غماطكط مره 0 تاعتاع تر ,ترجا 

لمك تقعلبهلداعدمه هزّه5 عامط عسورمعوء5 
أكقنطئك ممععه! علدرعم تتزكلن مروعءع امعط ملقععز 
,للععع! معط ,مدلدقعط ممقلمعء! تمملهل غدسيمل . 
-ناهعة لناكلنام2161 ,4ع اتنامنا 22 بومهلع5 تتداعوغط 
ممم تأعممعك رمع زط عط ,طاناكناتز عالاكنامعم1 تتتام 
قل لقغام لع صمعتم بأكقطء كف صغم سمل مدملغ دعم عم 
صقل كقاطئا صقل ةلقدعتم بلعم عل6002 بوصكتداعدر 
"تنالمسلرعط قهز 8غ2زااه5 12622683118 قناز لأعامط 
-ثانا 301301 21853 ملعم مكلتز يسناتصردلة ,طهترهل 
تزتها ناسمرعع عط معلع! غملهطد معاتملداعغم عليه 
تفكلة مصاع تزمعم حولط معلءع02 518[4 ومدرعم 
قتتهع56 لنازناك صقل ناكانتز تدع 062 غ5313 

طداء؟ وتمععم معلا 0241,1265ز5 مدمرععلومنا 
-7لاتلع02 مللقامعد مله 252 صحل علتتجمدعع عط 
خقلقطة صمكلتعل2اعمم طعامط عحدعه ترقاعغع5 مهكلهدم على 
النامنا 362 1103 عصدوع طنمعدم علتقط ,وتزصدولاء83 
غختتنقتزكا تع طمرعده تتتصقط داتام طعام8 .مدلد عط 
معلط عل602 فكلاز لنازناك مول بعلتحد علتطصت علوعع 
38216 0نازناك علنطصنا أصماع بدتزصدسلع! صمكايه داعم 
«طء! درة130ل2628 عل802 دآنام طعله8 .طملمعئ طلطء1 
-“عم-ممغخسطترعم 03هم تتزاقط داتام تذلوء8 غدل 


2 111[ أخهخاذ! 110721 


صممعلطمكتتصعصم دايام فاعصباتن كل602 هتعد ,2ز2ك د 
علقتزصقط دنا مدابجايام ممتقاصة 


انا بقعم 1ر86 هاناع)! أهاهذاك5 صهاناكلها11 .6 

غنكات1 2262 ملإد ه865 9غ عرورعم 

عطقتز أرعمع5 مق لدهمء5 طداءع طنوة تلطه معوط 
00316 دتزم تمدع طعد وتتطقط مرهكاغو هترك تتصععا طقاعة 
!ةلل عومدتز عستمطعا غة قط علنططيا متاكناطء! مده 202 
عطعع عدملهة د5ه دنزدن!دعصدسمسعحم مكلتاع! دسمكلة1رد5ه 
التنازهمم عممممع5 ممع تق] ,تاأناكتاتط سدعصدء5 م202 
غههنزذا ممللء طسعدم محوصعل غدلقطد وَزدد طعامط 
طمل2ل3 أصذغبماضعط يدتردكداعز طتطعا علنضستا علمرعع 
.ةلزاع تمترع] طلنوة للطة تدم مسقم ذاقنا 

هه" وازز 763 ارضصهعلة مودعم القصوط طقطهد114 
فق أل القع تنلاع أتسسازةدم عمورمع5 غبكلة) 
ملعمعم ممعاعدتطصرعدم مهاد علهلة طنكيهر فرهم 
تاناتباط عتتغصن غتلبد مهل غمأهطاد مهمكلتملةاع مر 
لعا متقاهة غوتقطاك صعلتعتداعم طاعامط ماع عر 
-قتلمةد مسمعمعل هلبهط وصدععصتامعد مهقلخ 
الهم تلدزصعم طحد عله60 رمصععةء! .ستلمعد 
صقل تتقنا قعقغمة غدمحدعغ مفهلءطرعم 208 والط 
مععلدهلدا52 منملنء با عسنازهعم مده .تاحلمم 
طهة عا لنزنك صحفل كلتم ملعا علترعع عمتردتروز 
801 ماع زعم ملز وعلط ماع ع1 عتتقلز تاناصة 2233 
تفسوءد عداطئكا مهل طعدعمم علتقمن نامتصفصم 
-6 16600071 «تهلمل نتنم! واال" 1/ا!5 طذللف هدصر 
همعط اأأطنتهد هلغهله1د مامت ,(برمطوط) غيه1 
-ء2 (239 تطمسهودقاعلة) “ممم هلمع هط ناماه 
عنصن مهطاز زدبيوع! طداتناوناع 0213 ,تصذ غمتزّة مذعار 
-ع5 غق تتفل أكهنطته ممعضيه! غداطاأء! مرةل 3ع تعر 
غداقطه سمطليد قممئعاءط قآيام عتاوتاع هطدتستهعودط 
فترصصلةا 

ماتز ندا[ ذل ومفصعععط وتتقتز وصهئزه عاتطسلا 
عقصة تقكاكيصساعدم دتريملتغصن ممكلس كاعم تاصعمم 
طعامط هذ تفده غهد5 ومدععطعط 2ترمطتاطنة امع 
-56 53[6ع8 غمعفتردا ممومعل غداقطد صمكلتكلةاعصر 
زمغ 3 لفطك طدد عل602 مكلهحم مدكتط عله80 م1أز 8هدل 
-ناتسوعدم صمل صذ 1د زوع عتاذتز وصهره فتزمافط تتعمء5 


1363 


.37 1ممكلط/1.لذز ,كمع طسلحله سهل ,94.صلطا ,أعهاه*-آه ترنووجيلة ,445 سسلط/ 1.ائز :4117 ه0) أباجعه! 794.مولطا/ 1 لاز تمق ط ان اط -اه ريد-40 


-أه ماصع عسه0٠له‏ صفة ,54 2 مسلط 1.لاز يفهاوكا8-به امبر ,20-521 ك,صولط/1-آذز تنوم كمه «بمبرك- نوه ,173.ستلط/ 1.لأز ةمع زنالة ابغوبرم ه810 


.07 طاطم 1سثاز رطمم فعفع هلله صهة 204سناطا/ 1.ائز ,ممع طب لله تم تتونقة 
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.مادا ,ترونو 
8 وو 











2 1110[ أنخاذا 2108 


لهات نلعم 80216 مهل لممصدومعط طتزهيم 0216 
.مكلقصمه 

«ممقارع تدصصدة سسقدما قالط ومدعرعهم علد10؟1” 
-1 0210 قزم باص لهم دل0دصلترهل علمرععععط غهط 
-باطعء! هئز0ة20 ممع ق! ,أهع52218 ومفئز أناعلدة 20228 
1 .سقطتط 

8وزمء5 تدمع معمعم دانام وممعدعم عل1102 
غ112 ,تناد ا! >ادتيصقط سنام تلدع مر ه02 تدمع 0 
دعم تطتعغط يفاد علدلعع عط سدومعل لمغقط مملج 
.صق اطبطناط لل )60216 عومدو 

8 وصده تعقط مدعلبدلة !أل طعامط أمتغواهط5 
«ذاء امطتل عصهتز اوحاءى ممع دعل وترصطنكناتر أسهل مدل 
-ذل مصدتز موتذككهم 11ل ,طسباطلل غتملد تتعمعد ,مها 
-قط طتطعا! قمعا ومفرده-قصقتره بطتهتز رصهكلمت تفط 
تتأزصهط تمل دا تسنامنائغة بحصماذ! غفصسن قدل علدتزم 
تع غمع" رأحرة أعزع معد وتزإصملها مهل ركقسط وممغقصلط 
«معقط سهل بدوتفساع؟! ,ستل 285 غبهله تانامناماج 
ملع علدلة ومذئز لطذناععد يدل قتزم 


,الهج شلاع1 اااناكاناك! ,انقح شااعل آشاهلا5 ١٠١‏ 

نا8 ناكا لذ ,0ه !نالا5 ماتلوم 

أقمصضة غدمقلعع تمد صدكدراةطصيعم متدلوط 
لناكعلت0 ولالطقط ابطقغع كلتل ملعم مصفصئتل رسمسماوقط 
تل ملمضعط عمهئز غقتزقده طهلد20 طلمعدمعز مهل 
ابمتععط تدودناء5 دمأهثز ,تفصق تمداهل 

تقل غنكتدلل عصذز لفط بمستمكعم مدتودظ 
صقل لمفوعستسصعحه دتل تسساعطءك تستائستك8 عصهرمعو 
لبعد عقلدك فكلناعط صو ءلطفصصيكتل وتدتز لمطعلقط 
.لقي لاتسعحم طداعغع5 أدوع5م"ام هازع5 اناه 

أل قصال أوتزهحد علخطعلقط رمقلع؟!ط سسدتهدظ 
خنداط نا صمل ؤدامغمع لل ,رغد لقطكتل ,تسكم 011 رصهما 
كلكا 

فول طمبزة مععغط سيط بهئتاءء! ردتود8 
2226 أدل8 1232 

.دلق مقادز تل لتطمتزك بغدصصمعع] سممتودظ 

عههز مصقطاق غوم هلع مدأهدط مدنَاء5 علصلا 
قط ممغهد كقطةطضتعص سفعلة أيه مهل علدترمقط 
.5 تتااعل بود (تداع 





اهمها :1 مدتهمع 


-تالتعمع! متزإمملة دمععف؟! علمتزمدط قاقز موغوتاط 
-113 .طتطاقطد طتطع! عوصدتز غدم 70202 غللتاطعتتا ,قلق 
علد عع معط الوعاءد وصتدد محعااءامطتل 60816 ,صر 
مغدزدء5 غفلقطد مفللغةطتصضعد غممرهل محعاطوط 
-ه«قاتطتك وعلط عله0 صمل طمعمل سسمساععط ممدز 
غدم02 غتملهة ومعره! لتدتمغال مترمتملوعغط مداع 
-لنطناطصسعمم ملز بمحصدا8 عغدلقطد صهعالهغمطصعمر 
3أ35 51 4م1212 وتزموصدعء تاعمد كلنضسيا مجعا 
متعم طعامط عمد معدع5 0818 صوعاكبحتقطعدعمم 
باععم علدل1؟ .مقطضنطععا 202 ممععدظط قتزإمع تمع 
«نالئع00 اذ اتقهلدع؟! مدلل غقلقطذ فطلفوع دعجم 
“الطقطج عصتلقم عتندثز غوم هلدعم غتحر 

-عزغ ةلفط صتدعلنه اج اع طعلمط دعناز 08ةرمع55 
22114 ياةعستتسعدم غدملهة دكت دللعع )1 بمأهئز لصا كلم 
,86130عمع5 تاناطلاة)3 مرقأعمعم عمدلءد هكالعء1 
-تل عصفتز سمطهلهاءء! مهل عمهرعم مهلغعءد بمملدل 
عممغقصلط متتصدط مض طقطعء! نيدل ذا ,تتدعلطاء امط 
-أل غبملق صمل كتايد أكقبطاكك مكلقع! مصقغتاط ,كقبط 
له زمعم 

دكة لاز 366 ,تلوطسواط؟ دمملعدنا صناصيد80. 
-)! سمقتهل مالعععدم عصهلعد رتدوغط باذ انكام 
-مط ولع ضع ملهجد ومدعم علسجصعءع امعط م202 
مملتدوعط سقهلمعع! تصدلقل غقاهطد سكعادولداءعجم ع1 
ص20 طع258 رسذتإاعط م قمع 3لنائا 121 انام 38100 كله 
فتزصقط طاعلمط هعباز مكاعععء!/! عله60 صناص اهاج غداطل!ا 
-ناى طقل تكلنةد علنطتنا علتتعع غهتتهتزكا هللازع 6 عدر 
طقامعم طتطعا 0نازته علطصنا .فتؤصنام سقصعد ايز 
عمقتنه فتزمعهلقط5 الإاقط ممع ,تعلبصر هلفمتيهل 
ابطمدعتطعلم مدعصعل ذةاناطعمه ترماعا ملعتة]1] .ألكلجة5 
ع1 مباصناةة وكلط مكلتز خحاطنكا مهل 2 طمتع 2 تسترا 
جتنالظتاتة تقل بازقتط للأعامط مكاعع11! .دترمسته! لفضية 
تناص2211 هقتاع نزطع22 بكلناكناتاعك1 لهك الاكلناتااع 1 
-قدعم طعلوط علهل6 ماعمعم أمصمعغع بممطفمعط 
3تزتنطعلةيها لهل غملقطة مععلعتطعلة 

صقلدملدا2< وتتقامةءة هتنهم كمكلاز ز53 طعلم8 
أنملة سهدلدع! تمقلدل لمقصةدزرعط متروعع؟ 5212 
كلها مملوزععط كاتقط يدتزتستسعلسط نزت ممعلطوط 
,573134 3دعلا1 .تولزا1 12121115882118 لاتامتاقاة 
مملمععع تنعلتومعم علنامن. دم سكاعم تاصمعمر 
امك سكاعم ددعم عل02) مكلتز متنناتة ]1 .تانوتتاً 


.8 1مستاط/ 2 .ائز 'مه0- اه كرمترووم! ددن 6-418 سلطا 2.ائز برد هبعرم 1366 











نه مَا ذكرٌ في كثثر إلا للك وَلاَ قَيلَ إلا 


عصقط دسقاهل سممتكقصع! أدعستع دعم وتلد8” 
مل تتماع!] أوسدستاومعم غدمهل ممدلدع! علو 
ةم مأعدعمم دَزهد عغللتلع5 قالط صقل ,لفتصيلك معكلج 
مهلم سماءء!] دتمل تزدرقطرعم تاعمد تتمعلة 2[2ده متم 
تيال دسمأقباطترعم مهل علدترمدط ,نطتهلا ”.[دتزممهكلج 
ناكا نسصطا كتلفط دعناز مناطععط غلكاتلءد صردل 
3 القتعم ,خلدك لالنالتاكهظ. تتمخطد8” مقتر 

ةلزع قط2ط53 2هم 03همع12 
أن أن وَسُولُ الله طط الأَضْحَايه: استَحْيُوا من الله 
عن الحياء قَالُوا: نسْتَحِْي يَا نبي الله وَالْتديْدٌ 
0 . قَالّ : َس كَذَلكُ» وَلكن من شتام الله 
حَيّ الْحيَاء َلْيَحْفَظ الزن وما وَعَى) وَلْيَسْمَظ 
ابن وما حوَى» ولي كٍ الْمَوْتَ وَالبلَى. وَمَنْ 
أَرَادَ الاحرَة تر زيل َه ادا ومَنْ َل دك ققد 
سبحا من الله حَقَ الحيّاءٍ 





«707قطعد مومعل طه1ام مومع واب أعلة1 
16771" رمنزةتهاءط غه5070 "مم بتلمنا 'لمبرتوجعط 
أ[71161 |0771| ١ه‏ إأطوالق أطمل! ,نأه: 76770719 
-56 100لا" رألهعص 71211 76عوع5 ,تلود أطولة :ه411 
“7767 ط-*1ت8671 والمثز ©62اأ5 رأهمناع معاق .لعا تنخروم 
07 وأممء| وأهومز 0160 عالق ملممعء! لهاج 
090/10 ,001077111100 031 غهن7رعنا ‏ 719هتز 569016 
-©5 :[1719010 ب0نزة7أكأ ©[5290 0619017 ناعم هولاز 
8 51020 االوطأكنه 000 مجع مله نلو[ 
-6]71990[[071 فلوج« عهتطاه «ملغومه 270 اوضر 
لاا +7هغلنة |1610 719هتز 31620 .هنال 7وكهاط 16 
0 ناأه 7 “ماعطا روترعط زواعغ هأ معله: منتج«رعد 
وق ,رزو مم 


,448 سلحا/ 2.اذ ببواتطوبك ةله مدهل ,87تصراط/2.اذز ,م0 1-017 رمنوبوم! ,1/329 
أقع تلع هعم طمللة يموطهعم” متها مدهوعل بم عمدتا نمطا تدك طدولةة! سماد تكد طم مهل ,طدزما! دددطا ,أأمدكدا؟ رتعوايممكتهم لز 





2 1112[ ألخا5آ 10111 


1/6ش 5601 24181 211101/11017 41/6 اهلظ .1 

24/1 خش 66/ !1/1/1 2/4 اانا 1عاقعا5 ااالاقنا1/1 

)1 الق)١84!1/!/|نا0/5‏ 6/ل8/! لماهلا 

70551 58/1718 ,1/14101! انا 1آشااش541 

041 ا!اااء 51 

بصهل قصطدععا غناط تنه زنع حدس كلاسن مسمموزكرءم 
ال وتقادة ممغطصعز غمعوطذز طهاد20 مدتددمع! 
ضفل 22 وصذئز فتصسل صدسلتطععط بمدوممقمتطعءا 
طمل202 قتصيط .لمكاع! وتهتز غمعتتطكاج مدمسلاطعءا 
عط مهتا دم512 التتطاة عانضصن ماحطدم عصدلدا 
معكلة 13 متلهمد دتإمقتصيل كل طاعلقطد لقصة غقيط 
-تطعلة تل دىلئه صمل اوكتط دز« طدكناك تتقل أقتطداءد 
[هكاع! 03118[ 01308-مضذئده علناكة1ة] دعناز 13 در 
-عع! عفباطتعط وضفئز دمذاك .طقالق فوسدد تمهلدل 01 
8 01308-013118 ع1ناكة1تتاء] 13 1213164 تتكعانصتاط 
-ناعع؟! التفصصقطه[ وعلمععم تل دئلله صمعاغدم عدر 
.ةتإلضصق !22 تعصم بتهجم طهااة تاج 

لد أتهل مقطقلمستمععم طقلهلج سمتتهدع )1 
.مفقصواع! صمكلياط صقل نذا عتيهئز دلج عا مرقاة 
2201 ندل طنط دتزمدساعع! طفامتتضقط ممتغهحصة »1 
نا 113701135 غلا عدم تتلمعد طنك مباحيه480 
ملوممعع ممع وصذتز كبالقط 20كدز طقلد20 دتقاكا 
-مة[28ةاءم2ع؟ تتعيرءد عدكدطط 3530[ تسذلدل أل 
عله60 لمكاعءطا طه[202 طن .نتدزئط نحرهك! تل غرتة فتزدر 
1 تنامقلق .قطنا بلطم تاناعم “اناعصقط 
-اع| (010119) هلاال 71671690719 :ه411 ,51/71 طدالق 
20211 دتنزط؟تلكله (42 تمتسداطعهة) "مترمعهد م1 
عتدكه! 35240ز هلزطلهوع ستصعجر ملعا 

علناهنا 2أكناصقدم وصدرمع5 أعدط مكيب زسقاط 
2023261 طقل 262 تزعظ مكاج أتع تن تع عتم بالداعد 
,53187 نلوأاعط 5202 تمنوعو 1367يةرسلتطاهنا معام هزه 


٠. 57‏ 3 
أكثرُوا منْ ذكر هَاذم اللذات 

«آنا#نااءم ‏ ع1790أو7121 0071 ول اوترسوطموم*” 
20121 طناعس اع .صقت همدع 1 بم زور 366 اكرممعه جو م1 


«طقطتممدعمم أنهدكة االحاة صقل أوقطتد8 .ممم همجعم 
بقتجعل 


ذز ,همع طسلطله جوز «ططو+14 ,26 1.ستلط/ 1.ائز ,رطم فعفه طقلم 5 





.طأطهطد كأتةة!] .كقعة أعدل دتزممته! مدل ,طدرتدتن!! داطة تردك تزتومطا82 مك ممتلدا! بلط #ممتأمميعع! بطتهتز تصمغهجوطتوعع! بابدساعم 


.مكف فهك عنالهز دومع تفنص كيم جيم 1369 











2 10اآز خنفاذ!] إليماع <> 


َمَرَنَا رَسُولُ الله يه باتباع الْحَتائر وعِيّادة 
المُريض 


انغ م سمغ معطم متمع مع مم ححدى طلة [1نالنكهع” 
قصقتنه علناومعزمعم صمل لامممسعز عبواسحطودعم 


اليه ممع المعتهئنا11 ناطق أترو«م 1372” زجع 


حَقُ الْمُسلم عَلَى المُشلم منت دا لق مَل 
عَلَيْه وَإِذا دَعَاكَ فَأَحبه وَإِذَا اسْتنْصَحَكُ قَانْصَحْ 


6 


لَه ذا عطس فَحَمد الله فَشَمَُْ وذ مض قَعُذه 
وَإِذَا مَاتَ فَاتبعْهُ 


0 نأ 7الأكاط صهله طعا تاعباط ه11" 
1711010601 019011110 لا(7(عا”زء م أأز :67761 
لز ,برطم نامز716! هع[ه١7‏ 011700719 معلاز ,هاعد 
)71051170 71167771 711010 غ0 أده أتعطلل ماصلم 
ه![1أ107:0أه تواصمعناو1 11 7و0 «أكعط معلاز 
لاز هل واناولءزال عللهد ملأل ,«رمعله0100 مله 
.1:3 تلق أمو] 1373”رمارروال أمووضتء 


أن لني قال مان ملم تكو سلما ُو 
إل صَلَى عَلَيْه سَبْعُونَ لف" مَلَكْ حَتَى يُمْسيّ 
َيه إل ع سو ملك 


حَتَى يُصْبِحٌ وَكانَ لَهُ حَرِيفٌ في انه 


1101" بهل طقكتزعط طم متعم ,25د أطه ل! وستطد8” 
80 لاو 7711©11[61 هالهلز (7[أأكناأا[ 56070719 ج[9[ 
غه 77011 باط" 70 الهبععئ! هط أومح أل عبر« اأكنات 
89 1071 5076 موووتاط مترصضم له 726700 ماه 
71010110 77010 17071 5076 أل وبر 1ن و 171611 مع[أز 
0ن[ 10 .1011( أو0حم مووراط! هنز71©7000[)01 +1607 
سناد أل تعطالام مصيما صملغوم ممعم ماه 
دقل بوررورر 





إنقهقه! 1 ممومع 


-ع! ومتصعط نط1 مد تدعء! علنط تنا مممولكرعءط 
-ع! 03 غهط0غ بسمللمتادجعظ! صدعلهلم8 مول *دذن!ا 
-© أقناوع5 ,قتتأههاع! غلباطععط نالذاء5 ,تتق د زى 12121 
-7ع7 176191107 دردتكوته 80" ,1/آ5 طدالة مهمد , 
16 [ه[271001١! 17١01)‏ ر0نزة1! 111/110 0971901١‏ 77120011نال 
0 019011101[ 0071 «أءأهد وتتهتر أهتتتت مله زع و1 
«وطترعط ململ تنارن52070:1 تمعلبطيماء ىرع 
تصقص أل (110 بالطمكاعله) ".وبرسصونيا1 ممع 001 
.2ك أطدا! دتمخطهط معاد بز2 "زع مر طتهف' صاط منرد8 
-8مع مه دز وصدمه عله محدهاععاع5 غم طتاعهم طقصمعم 
-2013 1112852 كتوسمقطعجم بادتاعط نله! رنحطن! تلدع 
ممع ,ناقتاعط طدحتقط أل 202 عتتدتز طفصةع تطقموط 
بقلطوة عط 
0 8 يع ‏ أعرو - 
إخواني لمثل هذا فأعدوا ١‏ 
ته أأم! طهامهأك-مهاكعط مله «عا-ودء1” 
-أنا5ه01771) 1711 ]52227 171050 أص 121911000 /له(ةنا 
3821161 ,فى [ج[/[ 1379 لرباطية| واه م1 
تناع مدصرذأكتزعم تفكلتعلة اعمط صقل غتملف دكفتزعجم 
قاع مدرعء! أمرهءه طاعصةءطر 
2136 ع مفتزع طهتده أعهقط كلد[ ةياكت سقط 
تأوصةه علتدطععط عندعة غتتدمر انطمعف 21د مقط 
قل إنااعه قطلدكصعط صحل ,5]11 تطدالف ملدمعءا 
تصنلهتزعدم لأطتصده ,متزمصقطهلهوع؟! صهل 0053-0053 
عمهنز وتإصططقظ توترسنزصعم مفلة تك وحطوط 
النتتنالء5 الامتسدعدع2 1132 صقل يختناتدعط قطذال8 
غناطعدوعغ [د1! .ممستعط بطل وصوره قصقاء5 ,ددوهل 
1113ل عصهئز طتطود 5ئغ3ل0قط جمككاترددقلمعءط 
بستلكسك8ة صمل تتمطعلي8 عله 





001071 06119011 أفناكهد. أمأع0ه نمام" 
"بنا-م ه700 بفله :م8 

هلطم مم نكل بأكلة5 عسمدره عابومء زدء11 

بقهكلء0 'مورد8 6.1377 ل [2ك تدده علناؤدء زتاعد: علنططنا 


بممكهط همده عسادز مومعل طهزة1! بترط) عير 1370 


-هها حتهة ,49 4 بساح / 2 لئز ,نرقم طوس لط - نه ,4-103 9مساط/ كائز بنها«مرزهاط- له ,26 1مستاحط/ 1سااز ,طم 04202 «بال!-1ه ,357مسلط/1.لذ| بزممة بك ةسه مط وير 1371 


-85قتدا/ 2 .از كم ه01 -ات زبروبرو 
سن اكسةة صدك تسمطكل8 118 
تقنالونة] ناطق هك ,تاعس 8 ,هلان 8 عير 1373 
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“طتمقطع مدكقط كأتفهط طملد20 تهذ كاتفدط“ رمعمعارمط أدلتسم كيم 1374 








الغمه18 :1 ممتهمه 


1 
أن يَشْفِيَكَ عَافَاهُ الله تَعالَى من ذلك الْمَرَض 


5010 ونهتز وه 01 أأناو1اء[71671 6119ل[ 75100 
0ز121100[01 )له 7 وتزاوزه أممتجعد ««ساعط هل 
607071 نال ,أأه! «انازنن عأومزههطءد 6ع و27 
رع 1ه 1أنا1 ,وتانتوق وأهاا وممبر «اوالق ملومءة 
*[017710ه )| أناط 17121067 عأل]1زلا وااناوظ وانمب رترو رق 1[ 
ور 07019 تتم لأانتطتعنردء 72 وله هال4 واه 
76 وتردا نأ هتدعم هل ناا 50/0 

عتاعظ1 عأ لتنا عسوزمء56»5 03همع؟! سمكلسن زممتط 
ناكلة5 عتنذلز وصهتنه أكأد أل للقطقدة#-لد مملمعوط 
بتاتطهط؟ كأألقط تسملخل بمندد تطدلة 2ل ط52 ومععرم! 


و ف ١‏ ل دن 3 

وْمَا يُذْرِيك أنها رقيّة ؟ 

طقطنغه! ٠ل‏ مههعوط وبتحطعط بطم عتنذز 2م51“ 
فعناز صمامعوطلم "7موعلطتاط مع تزمعم غدمدل تذز 
لأ ممتتنازمة .7زأمغ 20ل نام ]8 صدل ددال!21-1 طوريد 


النصلة2 ناطق بحكدك تطداة تسدل سمعلغهترو ستل طواء؟ 
بهل طة5عط ,للزوى ننج أاعط ومتطهط بممعلهترة 6 تع صر 


احا َل وذ ترضد كل َليُلَ: آلهُمْ اشفي 
عَِدَكَ يدْكاُ بك عَذوًا أو 4 يَنْشي لَك إلى صَلدَة 
غكله5 و0701 اناو1(ء[71161 5956010119 ملأل" 
-1771 لأوأتجملطناتطتعد رطعالق هل" ,امأمعوط 16وج 
نهنا «أناكنا!7! (أناةاناط !77167 غ6 002 0و170 عد 1[-مط 
تقحتت ا! "إناأال اب انا غ5110[0ى تتمعانهلهأ71 هلع زرعط 


تطدا! عأناودء زدعتم طفمععم .ك.د التتطتل واوتطقط أنطعط 
,7002ع8 03ز5612 ,5314/0 


بشم لَك من كل شَيْءِ ُؤذيكٌ من عر كل 
نفْس وَعَيْنِ حاسدء له يَشْفِيكُ باشمه أزقيك 


امف قد للد 


8 لاملممعم بملة طهالة قتصمم سدومءم” 

-06ه عممفئز لفط ملقمء5 تتدل بامسملتطمن سمقطتاطصعد 
«أصعمم وصعئز عانالطعلهدم ملموء5 0211 ,تاصسرتا هزم 
3 .لأ0608 03115 013118 طنامتتهاة ,داز كنا 


2 110]ز أخفاكا 210118 


عصقئره علناعدء زمعم2 عمترمعدع5 ملاز بطدتزوسسط 
يصدره مقعلد هلمعت 13 وتزمعلدلصعط فكلقصط غتطلمهع 
-13م2230 تتفل رمقطتاطروعدوع؟]! بصهكازقطع؟! بطل غمل2د 
.ةا كقصق د03همع؟! وغمعامعط غتطد5ك؟ ,دتزممجعاطيط 
رط زمعمد كقمق ”53107 نملة معدا ناطق" 
03 مقط طتوعدعء! د00 سمكلدء فط بكلة ناقاذ؟ نالانة)]” 
بطء801” ,طهثزللةزمعم 4الطدو؟؟ "7 حدد 125[ نا انفده 
,26003 غنا زد[ كهطق 


0# ود اج نكا ٠.‏ ا 0 37 
للهُمٌ رَبٌّ الئاس مُذَهبٌ البأس اشف أنتَ 
الشّافي شمَاءٌ ل يُكَادرُ سَقَما سَقَمًا 
-6118م ,0513ا2032 غ3تطنا مقطنا؟ بطقالة هلا” 
نملودى مسععدعط لفاصمءلطناطتمءد رذكة قصقائط 
0021 عضدتز سقطبطصعوع1 إطناطصعترمعط هطه81 
13 بتتهعأغ73زة2261"110 53:10 ناطق ".ص لعلدوع)! أعدسك ال 
بقغمع امعط 


بشم الله َْقكَ من كل َيْءِ ميك من عر 


عدر 


كل نفس وَعَيْنٍ حَاسِدّة الله يَشْفِيكُ 


لم1 مط معدم نل الال 3 دونع" 
«فتزمع10 عصهئز 13دمء5 عمقل نالسعلتقفضنا قلاط مرعة 
عصقئز علسالطعلدمد هقادعء5 ممغقطدزعء! تدك ,ناصرتاك1 
طذالةق دومدء5 .نلودعل عصهره مدل داز للتلتصسعم 
175 إن رورمل طناح امع نزارع 1 
م65 فلزلقلصعط مهنال صمعلنازموتط 
بتتق[2 116100 
0 
أَسْأَلُ الل الْعَظيمَ رَبٌ لعش العْظيم أنْ يَشْفِيَك 
قطة]1 عمدتز طدالة دلجمع! مط مسممم نملة” 
2101لا عصناوف عتنهئز تزكثنف عا اندع اقطان رقصدوف 
-ع5 ,الها طنازيط علدتزسقطعد "أناتصصمع لاطت طصرع صغم 
لتك أطد]! دختطقط مدعا هتزد لكك لل ضهز 120115 أدناد 
,2ل طذقترعط 


مَنْ عاد مريضًا لَمْ يَحْطرَة أحَلهٍ كَفَالٌ عَنْدَهُ 


سبع مرّات: : أَسَْلُ الله الْعَظيم ر ب العَرْشٍ الْعَظيم 


#طتطهطه نا عأفهط مسفما” ,ماهارع0 طهم2 طم 1375 


ةل0 تمأ“ بمكصاععط تعلتصصاكعة بهن عمططة ددا تدك اهددة)! هدك ,اعلتدصة كعم يستلد!ط رقسكموه8 ناطق ماع اه صمكاء هتردسساع تل ,اتطهة5 كلل وز 1376 
#ممطلب8 غمعدرك مدعدعل للأطفطد كعأتمهط” رمغملمرعط ممتملداط “تمدمقط والفقط 











2 15آاز أخخاكا لماع مم 


ضفل سقط عصداك ذل علأناجدء زدعمد دايام ترهعا تدهم 
يلتقط ع5015 تلهغه تهوخم تل علمعمء زدعجم تتإدعلةلرعط 
قزم ل2لمع7 ,سملطففسمظ مقليط عكلقع! مناصدلةق 
حلللعتناته ومععيه! ,مقط اسمماهم 1ل عإناود زمعمم 
-ه؟!1 غمطتاعم بنذ علمعمةء زمعم عسدتز عسصدده دزدد 
.52194 وتهكزه أك طددمع! سقهل2. 

ملعصده علتقطععط مهق زتنقطهد ,اساعودع11 
تتزتعلة0معط غ521 عمدتز عمدرده تطداتلة د0دمعءا 
دممع! فاوعمم دترمكلةك صسهدلدع؟! ناطدة تترء تعجر 
ولع ,طاناعع51118 كتتتقط وممصم ععععامل متداعد 
-56 813500 نصط! 12055 أدلاوع5 ,لهالف أزناصمعم 
نا7707 هدمع 


إِذًا كان الشكد قَبْلَ الشكوّى قَلَيْسَ بضَاك 
«7انااعع دعصم دمساعطءد نط “نملتحزد م1ز[“ 
”مقطساععا طملمقعلتط 
غعلة5 عصهئلز قصوعه متزإصلدلمعغط سكاس زمةتط 
-فمتستصعخط عصدتز طوطتكنامر قاهعع5 85ج غوطوكععط 
-11؟ امقلهل طقللة طمغصتعم 202125 بنذ ممعرما دترم 
1 (1707717100/أ! 1©1) :أو وطوكء8” ,وترا! مهدر 
1 07[ 1لهأ716 با نالارتهوطودع | [واو0م86 
مقصسدة قل (127 تتلطهلااعصد) "“.طمالق «مودمامعم 
070119-83 110110 وبرطباوو«نادء5” ,وتإصصتدا 
-(6 771 0/10[0ع ذم أجرنء انا 01 وذتمثز :[ 5275080719 6019ل 
لةطسممكتل (10 تمس طحهد) "دمنهط موعدم م16 
,519 أطوا! ه0طهد مدعمعل 


وَالصَبْرُ ضيَّاءٌ 

ممع دتره سملم 1379 وترقطق 202135 تندطاج5” 

م56285303 وتقز عاتصد عوممرمهء5 2023 وتتطقط 
بةغه عط دتزهرع5 ,كدى 21[انالناكقير 


0 ان 0 
يا رَسُول الله أذ الله أن يَشْفْيِيْء فقَال: إن 


شت دَعَوْتَ الله فَسَفَاكَ وَإِن ‏ شي شعْتَ فَاصْب ري 
وَل حسَابٌ عَليِكُ. َقَلَت: أمْيدٌ ولا حسّابٌ 


علي 





18408 :1 مدلهدع 


زا -قتصهم تتفعمعل ,ناتتدق طنط تمع تزسعدم طهللف 
نتقتاء8 "إناسصقط ب طصعدع! و«مطممدعجم تملد دعتز 
8 غ531363 عأناولاء زدعمط ألم! مرهتاء5 هعناز ,5399 

,02طوكتتعط مدعل معأقحم غ52(10 


2 3 ا عي 4 
لا بأسَء طهُورٌ إن شَاءَ الله 
"إطوالق هبردم طأكءط ,0م 0-وصه 1101" 
-معط نلعلة5 عصهده سمودعق أمدط-دعدط9امعء8 
عستادع وزممتعط عأنودء زمعم تترماة0 
عسكتحمنامره سمعلتمعط عم صمل علكادد عدهتز مره 
-نه[11 تدا .ورمققط ممعلكلن زعترمعم غدمهل وصور 
م سذاعة طوطع؟! 52 تسمكلتيعط عتم عندعة دده 
/5214 أطد]! 02ط52 أقنادع؟5 بالاطعكتاء] غ521 013108 


إذَا دَحَلَيُمْ عَلَى الممريض فَتَفْسُوا لَهُ في الأجل» 
نه لا يرْدُ منْ قَضَاء الله شَيْعًاوَإنَهُ يُطيبُ نَفْسَ 
ميض 

7010 عأعلهى و0767 عانتودعز©72 «علام! م1أل" 

70 هنتم[ ,7602| 57716[ جره تلماصم اعمط 
أمألة هلمن علمامدةء 2 تم ترمد طواءا ع0 يناة 


-دع| ه05 7771/1607 عه جهل ,أماعة «معل4 .الماعد 
7ل م واتمئز و0771 غ0[ 001677 تتمعأباز© 


ل لضع دعناز دتزصلناعمء زصعم عتندتز عتروء0 
علتطصن مط غ521 ع تدز عصذكنه طقغلنازسدع د26 قنز 
,1180115 أهناوع5 ,9ك ةترترعط تنهل غوطام معط 


5007 وه 
حَقُ امرئ مُشلم يبت لين وَلهُ ضَيْءٌ يُوصي 
داه ُوبَة عند 


-كتل/! وسدعمه5 أعوقط ا طم 11021" 

ةا مهل لسماقتط دنال متصداءد مسمستؤصعم عمهرز حصنا 

أصرق سمعلءدأكه نالل بالرعم عضدئز بمقنادعد أل لاأسعدر 
”رط غ523 3تؤه6 2 كك صقع اكز [ نجع مر عله80 دتل 

-527 مقع صهز دتزد 2ل معط علناعلء زمعم قفرم 5 

+5210 دز 013118 م لأمصةك أل علسلل قدصذا سسلدا 

-21 .ةتقتصمع سممعععع! ناعم ممع 20 أناكلها دمع رق 


مطل كاتفهط بطقزها»! نهدا ريز 1377 
هع «تهصننا ددهها كاتفقط أعقل طتهاة' وكير 1378 
برص ركف لد اتلد( أطث أعدك مستاعكة جز 1379 








القمة8ا :1 ممتهم8 


تتفل مدجرهسقط صوعلتانتطهلدعدم طتطء! ومسرمعوع5 
صمل غهم12202 عمهز تأرعمء؟ انكام دكة: 202م 
بطتطقطه 5غ1لقط 


0 
«قطتصقط علتقط هماع 55ةكاعم غناتتتدعمم نماث" 
10 - همع نكآ 
مكل ممتمطامدسعهد 2تإنتتستحسط طلبمتدل3 
22118 228دمع5ع5 3 [أط تدع ل تمل صنل نسملا همسوعع1 
8 لأهناكة5 302/4 فمععف! مولغقتروع! مرذعقط 
-ع5 عله تسفلدتل ومقتز صم لو ممع تزدعم علدلة 
نل سقطدكيوع)1 ناهغة 3تزتاطسطنة 3202م 1258مع5 
نل صتقلد بقلزم[دكاطةء5 سناميهغة ,وتزمم سالط 
رصهكل دااع ىال منطعقى طمغل1 


لا يتَمئِينٌ أحد حَدكمْ المت لطر نَل به من كان 
1 معلا مَل لَه أي ما ما كانت الْحََاة 
عَيرًا لي وَتَوَفْ إِذّا كانت الوَفَاةُ حيرا ب 


ممتقطومعم سقتله! معداصة أل طفاصدومة]" 
عع علة0 3118 بامقنادع5 فلعيق! ترقأغدصرعء( مكاج 
8 ا(اناط 16212 .متؤططة مط تائع01 ماع ممدع زر 
بتنه[ 2628362 جز قتز860021 ,نكأ تا“عمع5 دتترقط 
نال ممصنلتاء؟! لاز نملة فلص هعامس لط بطهلاة دل" 
طقاحق لوت روط اإبملتتطغصن عاتقطاىةة عومهئز بقيادعع 
عدن عالقطة] عقهتز لأقتاكء5 نكأ دغ ممععا دكلاز نملدة 
"إبمللتة 
-16 درفتنة اوداع تدز دنم كلطيص 2 حستل عنق ل ,تمع 
-383113 3م16111151 عتقتز وتتقطوط ونع"رمع! مدتاهممر 
,0م531 أطقآاظ 530 تدباكع5 بطهد 7 غتملمة بلهغة متزرر 
وَإِذا أَرَدْتَ بعبّادك فيْنَة فَافِضْيْ إِلَيِكَ غَيْرَ 
مَفنُون 
«(7:0]آ7] 0نزة قلطن 7112101191011 79101 [1[" 
عهترة لأماغناطهء وعل716 بنإلطا-مطدجيهوج-وطججرهط هلومع 1 
كطعدمطزز مدع عارعن علهلا تعوه بمأوبر 


2 1]18[ أنهاذا كلماع 


عتقعة طذللف دل0دمعء! لهقادهلءط ,طذااناتكهم” 
,أل تادعم عحدد أطداة "ابملصمعلطن طمرع تزمعمر قلط 
طقالة صمل دملععط وكلط تتسف! ناقدت ننطدفا نتقلة)]” 
تتحطهعا نتهله! بأصهاع؟” ,تاممصم لط طتدع تزررعدم مهاج 
-مدكقامط تدعدطءد مهل طقاعوطوئرعط 21ت ناقور 
".[علداعء! غممتطلة ذل] اوعتطتل عل80 تعاودء وترم 
طتلتصوعهم بهلف" ,طدةزمعدم بطل مختصد كفادها 
مهنةزممع معام مم2 طعودعم صقل عدطدورعط علنخصنا 
”يعور زاج زل موكتطتل لم60 درتصعط 

-726 تمسق عوط ةك 202131 طفلصا فصدر عبوطو5 
-لل عصهئز طمساععدة8 علستطعلدم دلممع! تاساععم 
اددع دم علهل6 ممظب1 ملممعع! دترمقط سمكلثة مصردد 
ص 25 .لقكلكيتةطلل سقعلطقط ,ممعقطووعظ! لد 
انتوزة ردمدعنا طهل302 طدالةق دلومع! سقطساعءا 
7ع أل ماعن نوله عترزات ةناو 9ا1اناك5 ,ل001|6 101" .كج 
9 11/7077 [00010 نام اواطا عل أتلأوترويوم مر 
0119.5ئز0©11[/0 5617100 0778670 أل والونروبزدروط وعلط 
003 تتة1 طنكزتوق مدموعنا صقل (83 :لممترتطاصف1ة) 
نملت تأعالق 00همء! «وامنرضصمط مبرسطبوودلاوو5"” 
كله 1852010711 001 هطمديكم | «مانلموم نر 
(86 #لساكسسلا) 

521 عضهتز مهرمع ةط فتزّص اد تزداء5 طذل0ن5 
ممع ,رطقالة قل0دمعا! غمعاوصدد علتدطععط عاأنغصنا 
3خ يقد بلطو طعاه ممع دتزة110ك ومدلز قصرة 
,50 سعط :5314 131 أن لندئة8 


لا يمون أَحَدكمْ إلا وهو يسن | الطق بالله 
تَعَالَى 


هأله| 6تمغجه 1 006 علمقاء مبرص اهلمع 1" 

0 مأو 01د عاتعطرعط أأعبءم | أ0وو!!©771 والفثز 
لتزضكلة ل صعط روتزص صم 363 :الاي جزوالم 
ةتمطمععم نلقاءد سقعلة طهااة دتطدط ماع دئىء6 
طه[ة20 بطا تفصعطقت وعتطقط ممتقطعةءط تقل متزضصز 
قمعم اتمقنام تصتعمعم صقل بأقتصطق"؟ ,تقةتاستجمععز 
قز تلقلالةتماء 2 عصالد وصذتز غ22 302135 طلقااة 
مل ,معاءاءزع! 3[دمه52 تسنامستهعمعمر لالقاعع 
رتلوء6 صدهمء2 .ممتقطودع! 213دعع5 كناممقطودعمم 


.هع كوطاناق ص16 تعمل تسزلوب؛! مدل تتهكلن8 طعاه متها عذكه! ممودعة انبرو سكرتل مدل طدتد د11 اطق أردل تمتعطودق. زج جزير 1380 


.اسه عير 1381 


إن طَنْ بن عَيرًا فك ون شن ا ف رمهعلطدطصدمعم لمسمطق “نتمم صمععد طدنهمبة1 بطق ندل ,طأطقط5 طدنف! هناك دمململ طتدلة' وكوف هم 1382 
تلمجممعما ند ممافيت نماعمة دمع متبصصط جملعمدكعءط ملز تودع بمترماتقدن عاتقط تذذ طلقم بكاءهة ممما علتهة ملعم دكرغط فطسق! وومدومعى دلئز". 


"ونال متردة مجعم 











2 1115[ أخفاذا 011]ع 


زا نابا ز 01-140‏ مدقلدل ‏ النوبورولة مندصم1 
صعءالدوع متمع مم عصدرمعدعد وعلز[” 1366 رموعلم مم مع مر 
-ع5 بز ملقم لمكلدتمترعط متومة ممعيما غدطمرعط 
”33 تصمغبعء! طقباط 

-ادععصاصة از“ 387 ارما 0121122 دعداز الدطصرد1] 
-أهاع لضعم طتطع! مصعم هء! علتدط طتطع] بطتغوطه دوعا 
مسمرمعده5 طنزد؟ عل1102 .لملدعف ممدمع! مها 
.1211122611 203 نلأ النامكادعم: غوطمرعط عليكستا 
-8؟! عغتستصعده مطلطءاهطتل مرماع ,أرماء؟ مكلف 
«ممعط عل002 الهاءد قتصدد مفل مصدتن مذغهلدمعد 
-5 122103 ناطق «بمطعتل! أناتنامعم: [هكلدللها كتامقط 
بتناعة؟ دمع ل غقطامععغط صعلدكتقطتط .فز مسساعط 
10771 67191 ووز 077" لاد طقللة مقصحرة تقنادعد 
-هترأطع| :001077 مآ 5610171 711ل 7م !انع هراعد 
(195 "طهوعمدودظاءلة) ".مهد 

تلقطصسة1! جزتتداعك عصدده علسوصء زمع11 
قت >اناهتاء لعجت صم امهرد ط أل 396 ترمم مغدم ع جز 
حدق لترقع ناعناع1 علنطضنا أدالاماعمم تاكممعد برتورم جل 
.3/إ2ة0همع)! سقاةد 

ممع زممتل علقلن 397ابصة كلمأ معمعتد اديوه ١:‏ 
سملاءامطلل أصوعع؟ ,تناع ممهتنه علتومء زسعمم 
ناهاة أوطهتزء! غ2 12811883 لدعتناطناط 303 مكلاز 
علناكقهم هذ صمعاصرةعقطتل ددلط 18ئقلز هزاتضدء3اررء5 
-13ذ5 ذاه عحنا اسه رمعم عأبطمن عستمتسمدكلط .دصد1ك1 
ضذلقل تتمعاغناءول2 .موعصمغةءغ علقط صمل تسطمصيط 
بتتاناط” بقغق له هأ ,3خ كقتلق "نهل 8/161 :]©3511 
تصهكزةاع2 عصدئز تلسطهلا لعا عتقصة وصذترمء5 203 
عطقا .للد طلنطهز بحاذ لأععء! عل2مة بلدا ,تحتدد أطدلز 
-86 للها يدتزصلتاعمء زدع: عصمندل ,للدد أطدا! ,كما 
6 بنذ علقضة خلهمع! ومتمصده أل ع1ن0نك نندا 
تان 
أَسْلم فنظرٌ إلي أبيه وَهُوَ عند فقال لَهُ: أطعغ 


أبا القاسمء فَأَسلْم فرج النبي يد وَهُوَ يَقُول: 


نطق مرتععمةال ماقم طقدعا دردمدوع مودعم علهفن هذ أصعاء] بطقممعا عمهيز فعمهد سلدز مدومعق مبزممهمنة متذافك قبصه ناطق زور 15 





القطقه8! :1 ممتهمة 


-تاط طدلتف مملدز تل لتطدرد معاصةمتطعمدعا1ز 
صسقعغهجرع؟! مله مممقطومدعمد علنمقصحةء) طقلصتا 
.1322ل هر 

عطفصص كلل رصمكامتدودعمم تقهتز5 زوامرعه8 
تقنادع5 بأقطموععط علتطضن غللدد ومدره ملدمع! مدعا 
هطه1 


ا و ل ا تع 6 2 
إن الله لم يَصَعْ دام إلا وْضِعٌ له دَوَاءٌ غَيْرَ 
58 > مه 
المحر م8 
-226 عل ةزعم لاأقناك غهباطتتزع حم عل3ل طدالق” 
802 وصذتز ,دعناز متإمغدطه غقتاطتصعمم صععلصلة1 

ملن5ة]! نحط[ “بمطوقغ دونز 353“ .جهولصسةعمظتل 


ويا م 2 5 
ما أنرّل الله دَاءٌ إلا وَأنْرَلَ لَهُ دَوَاءٌ جَهْلهُ منْ هله 
الو د و6 تعره كر مر 2 2 
وَعلمُه منْ علمه فعَلئِكمْ بألبّان البق فإنها ترم 
2 اجر ا ا ا 
من كل الشخرٍ 
-6م هناك تقكلصتاتاتاصع طوللة طدلعلهل11” 
73 غ2ط0 فعناز تفلم تصتاصعدم صحعلم تماعجم عتعلمجزم 
-قاع08عم ,ةتزمسمقطملمطع! عمقل متزممقطملمطف 1 
كناطقط لفالف .,3تزاتطةباطقاعع2ءم 03 ملزلسقتاط 
-01 2إمناكناك 121:22 ,21 تأتاع؟! كناك 3اناتتأط عل ةلزإلرقط 
324 "روزم طممعم تدعدطاعم تعلدئعاء ضهل مه مقط 
ي220 ناطق “ه1705 .مقعلقتط 5ل عمقز 


5 د اوري حو لا ىل ار د نم 
إن الله تعالى أنرّل الداء وَالِدوَاءَ وَجَعَل لكل ذَاء 
دَوَاء فَدَاوَوَا وَلا تَتَدَاوَوْا بِالحَرّام 
-تلمعاءد غنفكلةتزصعم صفعلم ساسع 11 لاد طدلاة” 
نل غللتتزدعم رمناء5 غوناطمدعهم قلط .دتزمغقطه قبع 
أ طلصة مدع م2 02:0 طد ا 2 طمنزع ط ه316 208065812 
1385” ودع رديه ذل عتتذلز بالقناكع5 تتدعتع ل غقطوفط 


قل غوطهء6 غ521 وصقتره علتطصبا سمعلطمتفستط 
2011 -"تنام تتمعترعط قتاعة؟! رمقكلة 1 كنع أ لهكاء5 


طتطهيلك مدكقط كاتققط يمهات دومعمر نوركيم 1383 


.فقا سمط تمق صتكاقاط صدل سخططتا! باحرطز زيم 1384 
1381 


قناز ممكلمتسوعجم للقبعع! عفلدومعم نذفناك صماستصنسعم طملزقف طفالة” بطدتادين1؟ يعطق تتدل مترممها درو فرعي ترهطكان8 .مممكقط بنمئع 


.239-230 .علط 1لاز بزممعطن فاه بواصطوبةة سهل 99.صسلط/ كاذ] بسرزوئة زم 1389 


#قتزمتقطاه 
.95 لط /كائز بسسيزو ززم 1386 
.85متتاط/2 .از (مه لم مووي 1387 


-88ستلط/2 از مفلطل ع 















رفن 4 ون 6 200 
إن الله يبل تَوْبَة اند ما لَمْ يعرْغرْ 
«تشتقط هتلمع 5 غقطمغ فرع معدم ممكلد طدتلق" 
لممسممادة 1391 ”تابتهجم لطم هلد ماعط متصداعد قط 
5611880101 01 21 مد2 2222 تل02ناك طن" 20213 0211 
دع تطععط علتطصن غتليد بطذغ2د5 صهل مد 
-ع! علتطخصعط صمل مطتن-قطن عسهتز سدعج سرع 
صقعاة غولزهمم ومتطقط انعط عنم دعم تسمال لومدط 
اعم وعلنماداعدم سمملدع! تسممتهل صل تلعمدطقل 
أقلاكة5 رفتضقة 26 طرع! عممداء زمعم غهودء5 ممغوياط 
5391 أل( 53503 
ل د لي ل مات 
يبعث كل عبد على ما مات عليه 
 06-‏ 10)/و109:1ل ‏ 01607 170:6 جرماءءد” 
تفلم ا[ 71332 .براه غم نررعء!غ همدعد مهلمع امود 
غدعمدة بطذ قطنا قط مقلع همع ومتطقط دآنام انعط 
ماعط وتطقط سمغ هنزة وال أدمتصدد ,كتمله 1ل 
أعهل عملصتطرعة دود طدتلق تتفل ممطممعمم مدو 
أكتنكهمع! دمل سمل عع 1161 قطن قط سماغومرععط 
-متهده 20212 تتسمامعم أكتلصمطط وتمتطقط 2635 ذل 
علناخقنا مهم تناععمة أءاتلتسعم طأكقم عمدتز وصدره. 
ممه صتتره عصدلع؟ بأقطم عط وهل غ3 1كة110ل 
-53 تاأكه! صقل تتفسدعصقع! طهاه0ة عد520 وقدتز 
باصط! تقل تمعاءهتزة تعلط باع تعهت علتكسن مدر 
قط دن دوعا وستطقط يقن لطدتزكتة مدل 4ن كد11 
8 عاأنقتنا ممأقطعععظا طدبتطءد ه2021 دطة 
«-صعط 202181 لمعا وصهذنه علطتن عصهلع5 يستدى نامر 
3 وى از عانم 
-52 فعلعء! سمعيه زسدتلل وسهئز لأقط١لة1]‏ 
8 01308 علناتضنا لمعلا زصهتن أنتهمم لبوسيهعا 
«لقط صهولنهلة11ل علنغصنا غناهمم لتطمضتمعلدد عصدلعده 
-قلهة مستطقط تتتطقغع ]نل ساععم 334تئؤبملتيعط لقط 
-ع؟1 وتزتتعصدزء؟! 2021311 باذ غناقده لبطهترم !52 2002م 
مول عتناللط كتزصعاملعودعءط ,كلها علدصداء دتل 
زكتمتاعم مسالع؟! دترموصدماءء. 


2 1110[ أخفاذا تإلماع] 


3 ات و 
الحَمْدُ لله الذي أنْقَدَهُ منَ الثَار 
عا غهأآء١7‏ هوناز بوتاعط "“لامأهاد! عأبكجوا8" 
.ونال نتأأى 01 006 019هز ناا أأععغ| 010 طهتره 60 
ر0نز1:0[01© ملهرع)! مام اط نذا ألعع] علمضه عيرم 
71051 ا(ناج ]أ 91101 ©7201 “!0051771 أناطك ن1نا1" 
هط هنزه 567 "منااع| ,لاود أطولة رننا ((هاعنء5 .9و1 
- 11191106 «[هآهن واعير طن 1ه أودط أزنام دادوء؟" رملطهد 
71670607 أجره ]67ل مترتتيم ه10 


كام 3138[ 013118 3/[للنتقلتنا نهل غ103 
قلإتتمقتطا وتستطقط غوولدمءد دمدقاآن كردم “تتازووج 
-56 فصسلءعغ لل عل602 دأ 253 كتطتامر عتتقئز ونذره 
- #0ا717 1710 ه841“ ,لألا5 طوالة مقصحرة أدياد 
أهماءغ ماع77 وأماغمن ماع67 أووط هتباورعط 000 
لمتككلقم (85 تستص سالا -له) “تدجمنا مكالء عمطتاعجر 
-عع! طاواعد-طقطء5 عق أاعدم طه[ه20 دنا وكعلأى مدل 
فوع لبالقاعع 102 5656012118 0110302 ,هقر 
.تنام تمء زوع دد صفكلة صقن فتمعع! وتطقط تأققم 
60 سملم أدعمعم تإضةتزكة صهومه1ه60 > 
نمعمع5 ولناترع 16ل غ602 353 كنغنام عضذز عضذتره 
| ,253 كلالأنام 228ئز[ 013118 3/زالتتقتطا الزساقط 
وتإصتطتصعمع؟ عل6003 صمل عمغطعلز دترمهلج عله60 
6031 عاناغتنا غونهما ل0هاعغرعط بطتدز ,03 تانكلناكز 
أل 25د قز تتقغقأى 21 تعع! دقعل نملة اعمم تلدطحمععا 
.ع سقغمل مععلة عصهتز 1353م 

ققصة!! غسسعممه طتلتمتل ومدتز غدمهلمءم 
ب133أا016 252 كناأنام 308[ 01318 002612(03] 203121 
-نام عقفلا 01228 3(02قتطا مدعمعل تتزماقط عل80 
معز وصدمه طهلهلة عقا ومذره رقمعئة؟! .253 قت 
أة[ناتصعم10 12 صمل ؛5!1/1 طدالة اتمعع تع 60(6 
.نتقط 28ةئز تنذأ تتاععدعم تقل تتقتختترلءءظ تمعصعل 
-ع8 2ع د دعتط طتعهج5 و1351 عومدئز وصتعده تتقعاع م503 
ممهاء) مسهدلدع؟] .«زماعغ وتقصم ه1202 سمل طهالة 1ه 
2 أصنادع5 .3 اناعم 02 2جرزتم ةل لدمتاتر طلطع] بطل 
,5351 أطذلل 


.796.الطا/1 .لاز برهم طبلب1!-له ععن0 لدب ممخط نك( اج روج 1390 


.مممدا! عانللع1! .هونا بتصط؟ تمدل ترتوقطتت8 دل ,دمتكلدة! بسعططةة؟ حرطا بطهزة4!؟ حصا بأعفتصمةاعة مق طق ,فنايد9 اطق اعاه زتوطزئ زح 1391 


مع علط3[ مدل طهزدا١!‏ نمطا مهل متادر م وير 1392 
+68 3سلطط/ 1.لئز رمم طم ةزه بزو زمريو 1393 


[1.ائز ,طدمطيما-له ,4فبصبلط ,طوعلمع- له ترؤوسبطة ,6 كش .صدا/ 1.اذز :11فه0 أبتضام ,795-800 بصتاطا ,7ممة ةله 7004 وس «موعط امعان جرريو نر 1394 
لمم ررق- روه ,561-563 عساطط/1-ائز لقا( ووطة- امه فاجعتزك نوه 91.صداط طمدووؤط نوراه منصع سه له ,18 .تصلطا/ 1.ائز, اط منزيط! امم هترم9 81 ,137بتاط 
,49-453 4حصلط/ 1.2أز ,برص طون اط - اه ,136-تتاط/ 1مائز ,طمع فوع مه ةله ,357 ,330-332 تصلطا/ 1 .لاز بزوممعطبطة-أه برنمطويطة ,423بصلط/1. لاز صانطم-ام 


.2-96 9.صلطا/ 2 لاز “مم«0-أه إمبونومة هدة 





2 115[ أنخاك] 11011 < وم 


#تإصصه ع2 تتهاء تزإسعص ممعلة بأ غدمستلدعط ألهيهت 

تلد صمل فنصحدط2 تنطف "ملدععه أحيد ندل 

,202'نال/ا مهل 5غأنله! طمباطعد ممعاغم برد ترعمر 
3 


مَنْ كان آخرٌ كلامه لآ إِلَهَ إلا الله دحل 
الجنة 
3031 قتزحم تعلمءع مد ذاهء! وصهتز قم 512” 
"ندع تناك علناكقذة؟ سكل هذ حتهمم تزعالق وزلا ممه 0و1 
-صفتل ,سمكلمغدعصعد للتلدك! سدل قفصدا] 
غومتاهءا ديل مكلمع ةطاتمعجم علتطمنا مامز 
“قتاع ذل أت مرتاةك 04للق زا تتابالعطع5 غ59231202 
6021 عمل طوتزك عغدتستلفط! فيل ممععف]! سكام رمع 
ذل أهم2ة5 510211 دتنتقتزد معلاز هسرع ]لل مكاج 
-56 طاعله سمعلتء!0112 بأ مدقعد8 ,ترمكاهمع وج 
تغط صقل غباطمرعا طفمعا سدعمعل عصذره فصر 
8 013118 121212153 كنصتقط دصصهة مورتائع 
ملم ةنع تعد دابام عله0) نحم لبطوضيهاجد 
-عع! 020 نقعة قنزسقغلط مع صعتع 1 نام نم3 
-226 نأل اناهدم ابطممملة5 ومذتز وصدده هلز[ .لدد 
تقضةادلل بطأا صتواةة 21ج بمكقيادعد سمعامغدوم 
حلةلهلة مألل و أا؟ مطمع!؛ مماع ممستلا عدعة نهدا 
.قت هكاصةعء نات عصهز مزطلهعءغ غوسمستلها 
عقعةطالل تتفمصهز رضتمعلطة هسدع فصول 
-53 ققهئز وقهتده القاءاع5 لتطننهة غمحطتله! مدعا 
-نها ممفادل تل صعللمع0116 بنذ غنتهحصم لتطدعى1ز 
212 تلقل تناطتهالل أودعاء5 طواءغ هلال خبط 
تنقل للقتنشسباك نالطف طعاه سماد أعدتزوتل مذولما 
مط سمهلا" بصفامةعتجمعم مدومعل متعلنهت 
لطهالق وطاسصتقط صنط طقالق وطصستقط 32 رصداية 
أل غناقلة لاتتنقك! لماع 18قتز بامتفتاضدع3 طدلغدع م1 
مقطتة 8202 دمتطهطا غ202 طهتزى د مإنترعط يمتصتدل. 
-كناغنا 20213 120تتمتقطات14 صل طهالة تلهبمع1 
-56 طهلات ذاعء بماة ,قعناز سعمعلمغم! .طقالة مد 
بنملقسدعة تمعةطء5 تصداأةذا ,نطتصقطتا؟” تدعدط 
معز 1398”.يواإلطول! أهعقطء5 20 لتتصقطت)8 صمل 





القهه18 :1 مداييدع 


طمعة ععا ووسسفمصه! أدوله سمكلود 2 نرعاعمء 131‏ .3 
أقنادة5 بلقصطناك قدملتوضعتط علتخصس عغملاطنا 
سدع دا لنطتد8 عممامع] ,أحدد باجتاعط 53602 


00 0 
كم أَيء ونون 
حناهاة مسلط للأكقدم عتدذتز مدتلها غداطل[“ 
ممم لمعم دونز 1305”.[هوع ستوعمم طق0ناد تتتاط 
نعم صفط "للد مملطصة" مهد طلدكتهجلنت] 
نالصدمنا د0دمعع! مدصط322-23 للقستطغد مدوغم1 
”لعج إطالءا طهر عا نعلد دعام 11202“ نقد 
دمعتتف! تتإصصملتملة اعمط مكتط علهلة ملت 
لقت تتإمسته1[ آقط مهل غوصدوءغ فتزم)أمصرعو 
أل اذ غنتهدم لنكقعق !52 وتقلع5 عضذئز ودهره 
1132م نامع تالا 335 أل “ندنل مءإنتذاط 
-طن! مج202 طعدعمم دترمفلهء! هبلع)! مدل طدزةى 
علنكتنا طهليام طتطعا أصذ أكلكمم فرععه! ,دا 
دده غتلناى مرمعغة طتعهمم ملأ[ عطنت مترمسفساععا 
-طفصصسكلط .وتوصصهدل0دع! مدومعل صمعوتطتل 
متعمال عله صمكلغهرم اتإضعدم علنفصت دانام صحعا 
كز لمكت كدصف! تمتومعل ناهد عاملجعد سمعدعل 
اناهطة لتطدتض لد عمقله5 وتتهتز وصذره مدلطط عل 
نطتهتز تهزدد للماعة غهلقطهتزه ممعلدعةطدروع 81‏ .م 
85 3203 أل (ه[ل4 و1ا؟ مهما وها غحستلها 
-طتعده وصدتز طملذ تزع ماع10 علنليل مضدز 
/521 باقتاعط 52502 تقنادع5 ,قتزدءأنغصنا سكليه 


2 4 ات نين 3-0 

لقئوا مَوْتَاكمْ لا إلهَ إلا الله 

لة11085 ةنز 012118 عأنأتنا معادعة8" 

والا مطعهاا عمط غممستلها مدتلهط متتقاصة أل 
,غ3(73كل, طقباطع5 مسقلل لتوج 1357"إرزج[زم 


منّ الثار 


-128 عنقت( تاتتاكت1! عصتترمع5 طقكل710” 
-ع1 لمع ستمعتمه مععلة معلقم! دتإمممام معن 


#أقاطانا دردفهطعصعد مدير طهلدق2 علنفنة عقصصيع؟ وتردهلقطعوع لوطم" ,فط مومع ينهد بممتاء8 ,فبايتهه يركخ جز 1395 


.(50 ةساط لتر #ميرممهسه طم طعملة) بلهصطم طعاه زتوطاوزح 1396 


علسافطة علط عاطه[ بطدرتممب!! ناطة أعقة دعن حمعة درو تملظ برف فس -لد 5214 ذطة أعهة ,نجه طماب8 تلمسععط كتتققط ناطة طمهديهز طعآه زسطيزئزم 1397 
.(3كشصلط/2 .لاز (مبرممه-به فمضعماة) .مت هسنا حصا مععد رموعة صغط طدائعدلا] هل بده صخط طهااسقطق ,طمتركتق مه 


بماهماعغط متردمعد ,مها بطبهلذ0 مرق طماعؤمى دتولة مملمء مط م يعم لبهت علط مادم ع معدم قروم رمق 


رَسُولُ ف وََنَ ف حو وار حو وَآنَ في حي وَأَنْ الشاعة آنية لأ رَيْتِ فيد ون ال فت من في الوه 






امعط ومتطهط ملام رزوي ورزح 1398 











الفمقه 1 ممصمع 


علة00 مناجلماعتم يممومكلماءط ومدزه-عتتدعه 
للج صمل صد'عد0 -لف ممكلهء 212162 د مدع دعجم 
ا الإقط أى علنغصن دترصة اقطهقم صق 2011 زصعجط مدل 
هم صف 2جرة0معتد ممكلد رماع باذ اتتردا3 
-50628 آنا 812702185 .طدالة دتزكمة يدتقط 
-123 وباك 22 طتمعتم مسمعلطة سصسكتل رممكل هج 

ركانلهط أقنادعد مله 


فرع اله لمشاك 
اقرَؤوا على مُوْتاكمٌ يس 

-8 ألا قا 208ئز ع انهنه علنضصن طملمهكاهء 8“ 

وى 1395" زمهلا طمنيد سقتله! مهعم لل ادع 
51 حمل قممد عمتطلعة فصسمات موتوقط 


طلفاناك مع 2ط مزع مر علباسيا دونز معدن زج ددعم 
.13 "اأطة[ سفمغمعارعم اأدبدعد ,لم8 سرج 


ل ل ا 9 
نا تهون عَليّه خرُوجَ رُوحه 
-ع! طله0امتء مضعم غممهل تمت طمسيو" 
"لنت متزصوس1ا 
هناك مهمع طدمعم لهل طلقمطائط سناحرة40 
-م! صقل غفصسهاء! قط ممقلمع! وتخطقط مسأمهولا 
-ة5ع لوتناك تمذلقل مهعاغباطء 5ل صفغلناعمدط 
ااتزقم م0دمع! صم ه012 بطذ ممعي 16ز[ أتاط 
«مقهلمعع! القطصعء! غدع ستومعدم دمل وذ مهجم 
غناطعورعغ ممدلدع! 
-قم وضهئز دع دساع! فأميوعمة تتزدملدلمه11 
عطتاهم 521 رصهئلز مصقتره صدومعل غمواعل عمنا 
-ع ممتلدم بمتزصدهلد! طحكاعصة اباطقاعع دعم 
لمم عستصعم معلاز وبيممقطي ملدمع!ا دعام 
*ناها13 علنمتنا لفومستمعمم مساعغطءة عابط 
-126 باأالإقسر فغهدم علدمماعط جنالعا صبط 
م #فزمأدوع دز دنتلع! ممعائررمع دعوم 
العم علنطصنا فلدمعط عمج عا دترمامزأومء م 
ب11638عط نالة! بتإضندة اأمرتمفمعم متعم 


بشم الله وَعَلىَ ملة رَسُولٍ الله. نهم يس 


َل مره عمس وأسّهة دولك لم 


عليه مره وسهل عليه بعده واسعد بلقائك 





8 كلل هنا لقاانامتزة 011 أمتتاع د ,0133ا مر 
غستلمعات مسستاهه! مدل عنقم لتممعهلده عنمو 
للرع5 هأ صمل علدمسهه عصهئز وتزممهسكتماع1 
سها غدتيقم تععمءد سهانعاداءعم 03 مهنع 
واتططط تممقععم2ة اتتعدعل بدتزسستها استاكساة 
لمكلة ومقلتط ومهلع؟ وتزسههلمع12 

-هتزم قمعم وتطهطا غمعلدمع5 :تناك نالطف 
ط20213 تاصقم عناطيه!ا أل غمعللة لقم ويل ارد 
تلتلتسعم وصدتز عاساطلدم صردقع5 ررهل «تمرعط 
ملعا تتإصم أل مفلة سملة علهصة ندل رطتحر 
غ2م02معم غتصنمعا/! تغصمم عنتما أل معط 
,لغ تحزد5 صمل "ندظ اتلطة سصط! تسل غدتما مدير 
-دتزص هعم سملن زسسسمعم بمئمه- مكمه وتطوط 
كنامز فمفره ملدمع؟! دنه ا"رمغمه1زل مكاج بطتررة 
12 03همع؟! تعناز ,522 ع361اناتت صهك تحار 
-ع0 غقاطلءط نلطة دلدمعء! عدملصمء وصقئز دزده 
وتطة02 مكمعد 3إ5[220361 دوعن مدعت 
كاوها وؤصهئز لقعا عضهره دلدمء)1 لمعاباط 

عضهره وتتطوط مععلاتاطعتزمعم ألاغبصزي5ة 
مضع زمدمداع0 202 نذأ دتزممغأال علهلة عسوو 
-عتقها لدو ع ستمعت: وصهئز وصفتنه ,لتطهئزد مهيز 
ملنقعء! تدوع ستاعله عقهتز فصدره وانمددم أل قم 
صمل عوطهك 15 معطأز غتولومةزمعمر مرمع1 طقطدييو 
2031 زانازنال صذئز عصقئزه ,2[3 دمر مإفتقطعارع دم 
عنا[ أتقط 03م [دقع الأقعته ومدتز ومهتره رلأعععا 
نالداء5 0ه[ 013118 ,أقطتنا[ 103131 نامغة أقدم 
فاق مملعد عاللساة لد لطقضناك معدطسعور 
6 #تزمصهاعصباطمععمعم ترصو زهوط56 
-قصتصع مد دنهكاة دكلناع! عصدتز عصهتره دذل رلنازتاك 
.كقلطء!] دل ممعي وعقطتمعجمر امع 
01325 دلجرعع]! تنه “تناعلة ممكلى حطدع11 
عاناة1! غنتقطد لتطورملدد وسحلةء5 وددو 
-ع! معوطتصعصر سمعلطتلفسسصتة ,صهع ممع فرعم 
عانكسنا مملتملد011 مباتاوءم غمترزهدم 03م 
لل فسفستهعوطء5 ,طقصصيك مععاءغ قم 02 رغصم 
عسترمعوع5 طقاءغة5 معتطددعم مععلط لمهم 
1ق قتع "تم؟! .متفتناطيه! 25غ3 أل دقل تدوع صتحع در 
تصهاع؟ ,52121 مدان مهد زرععاعم طداسععابط يكز 


مدننتعطة! صمل طدالق المبءععا ممطية ققدت دسطدط عدفمطهبرة مصتصعط ناهد ناحمه! أقدعم عمدر بتسمصدية طدلكمهه! إتقلية متط ممان6” 
نوما علقفة وممنمل مداه غمصمل! تغط بتمصعط طملهفج ممع لعمدمع! ممعم لدلدقة متلديعه بتفمعط ماقف جهرن؟ .طقالة مدكيهت طدلهقج 
داكا رسممفطب؟ لقتفقة طهالة دمتطهط مطفء موسز تدمج عسطبء! ممدتف تك 202 عمدبز دسدمعد مهم لوم ةطجوعم مدكلد طهالة مدة ,نهذ مه[ 
"إتاموةلناهد لسلسم سيه! سهك ,ناح خاطق! طقطئم)! رباتسدسهصنا صه “سوا -لة يسمستطما؟ لقمستدطنب1! ,لاستفمههع. 

.(23 .سلطا كاذ[ ,بمعطس لسابرو/ة) ,لقسطة صدل طدزة1! سصط؟ مخرعد ,تترمطعاه طاتطمج!ك دهع مهأل بمدططاك] نصطا مدل فتصحدم برطم وير 1399 


2 18آ]ز أنفاذا أعيواع 


26 





2 1110[ أخخاذا لوا 


-28هعم عق بوتهزةد طأمدءط ممكلامولع عدج 
.5517 18[1[نالنكقظ موعتردعا وتتطعلوع ممه تسرمط 
لاط صمل مخطعدل؟ متط صفددئلا معدم 
-قط طقاعغهة كدر تطواط! سمسعمعم قتر كاده 
غ2/م13ه وفع اقتلاععط هلال 1401 لدوم سأصعمر دلا 
اع ملدده غمترددم غقطتاعدم مماءة صتوصذ 
ةع عأطلة[ ممعم لمعم تقندعد ,ومدج1 ال علدمة 
اناطمعده تلج ,لتاصمباطعع بملطهتزد جلتاء)]” 
-226 لئام نكل صقل تلإصطة 18/2 متأنتصعم متكا 
”5ل8مهم 
-قحد زسملغمطعا! وسمادء) سمكلد تمع طدردع 11 
عوعصعص 2*؟7الوطرصد!ط! ستداعد ددددان كمخترمر 
«أ“اءطتضعخط فترمتص لبط دمره-دمرة عل602 ملف 
-5656 تقغدمرععا! مععلح علمتزموط عصوره بطم 
عصلد! مهل غملقطك معانه د11 عاأبطصنا عصهره 
طعله صمكلهتزد 11ل عمدت انل هط ترعمع5 روتزم 
اعم أكةد أطدا! وتطفط بمرتاعب4] سمل تقطكلت8 
هزه" مدتأقتصمعع! مسقغدعع محعلمة عط رمعم طهم 
-ع! قط د0هم غوطقطهك متهم قلجمعع! أتزوة(11 
-12610 لقتعم 082[ لألدك ناقتاء8 متزمسم لغ هدم 
أطمة صنط ةد[ لمغأقصع! مله موعلباطغ عط 
طةالنالطةق سمل ,طدئأتد1] منتط 2210 ,طتلهط]؟ 
'تطعلهزعغ متمقلن دممععطء8 .ذتر طقطد مده صتط 
«نتتعم نفك قلزمسملطءامطضرعهه معدز تأقسدا 
صمععاطاءامطتل عمتاهم عصذئز «فاتعوومدم ماهم 
قعلاز عصوممعوه5 طمجهمءز 5مغة مدكدم- تدكهم ذل 
لناناة)ة3 رلناطانات 2211 لمتاة 118هئز 08ة"زم56 19 
.تتا ماعط [تداتاتهعلا10 انعم ممقئز 2ز52 ددردأد 

بلقنا طلطعطز عصدثز طهلتما غدمدلمعم 
فمعتمق! تمد عمدععاءد مغك! ممحصدرز تل أع13دمة 
صقل غمتزقحم هلهمع؟ع! ملقط 121 مزع طن سضدع رع 
.قل طاتزجتجزععط تان مصعم 

مموع! سحعاد تتمدعتتعطمعم ستدصحل8ق 
طووتاتطهز ممصدز 03هم مملطبحع اهمأل عومدو 
غه28أ2618 ومنئعط مقنكاء5 فلععوعا ناتل 
غ223 ع8ضهد مفافععسطتصعم صمل مدعدوعطععز 


عا فلإمفطهم ملعا ناهغة بوتزشتقطهم مسق16 ع1 كمتزمص كتاغط نسهاة ,امملكبمن ات نلها عدة ممومع! عما طوسمتفط مدومع! لبماعدعدم سمعدعك بتو 1400 


ملعهدلة5 بهم طهروتق تومل بورصطعاه طتطهطء مرهععهةال صهك تعمتصدر تع مدق ,طدزدلة سعط بلفدصطة طعاه دسهل) تزه ستمزل مسمامعم كتك ديز 1401 





وَاجْعَل مَا حرَجٌ إِليّهِ حَيْرًا ممًا عترّج عَنْهُ. 
82 0605 0011 أوأأك 070 موترء 2" 
-!(0كناانا 7772100/1[/1هج :[ه[أل مث راان انومظه 
لأعمناط رمنز71ه 071 أمزرعم علضم لطع 0 ,وبرج 
01 ,ناأط-جهواع0 تاتررع عط و1أعع| 56710719 10 
000101 وبر00 «منااععا وم هه تم االهز 
"أونرم يهل "مباعع! وممترعائنه ع |10 


تقبااعطط وصدبر لفط بمككلمأدومعهم لقحدل؟ 
طنتصتاز صمل ر,كقكاص ,تفط دمتتغط فلإماتيةل. 
ملناعع! عمددل لممكلة علهلق غملتد اهمد ممععهها 
عغسطعوةغ لقط مم16 20103 زترع؟ 
-كفممعائتل ,ممتومديهما دايام مدعلمءطلط 
صقل تمفوصها قبالع؟! 023 قتزصمص تلع دمعم دسدكا 
-ء موز دلنام تعلكقحمع11ل ©“ ارفلا دبتلعءا 
ولإمصملقط طتضصسلءك أمغطتل عمل بمتزمتيدمر 
صم لبدلة011 وصدتز أكتعمع؟ كام نزدط دوقعل 
منطدلل بتهتاعط ملقعا ,لتدد أطداة دلدمعا 
لم216 عتدطتصدومعغط عمهتز نزقط مومعل 
5622 ومفئز تطقنادء5 غ113(23 انتكرعم 335 أل 
حمعم 60216 غدتزهدم أى عدعة أفغط كتضعز قل 
علتتتناطقءمتتعج2 فوموصلطةءد صتومة ممععدساعع 
ذل ممللمغ0116 دونز غدترد]؟ بترصمةاتمسممعم 
[60 تدقع تقهمهة غ6[ق38 7208( عمدزقلة كقغة 
83[ ]113(03 ناز8 .52130883 ع مفرء كتل طل0بامر 
صقل علدكيت طملنجم علدل] عندية درمعلاهوع م015 
08 تتزعمع5 غقاطلكا للفية ععا معام 015302 15 
أتاعرع5 تقد لنطديف[ة5 وددلة5 328 
سل .دزمصمساعطء5ه مككلمواعز تنصها طواء؟ 
قل 13 أكأك دبالع! ذل طبصه تل غمتزهدم صحعومم 
ملعتم بدتزم0202 دمغة أل صحكلكلهغ116ل مدوددز 
علقصلط نسقهعا وصدره طعاه سععايطلة1ئل بطذ قط 
حلم صمعلقء 2161253 11302141 أناتنالاع 1 ,تتمعلطنام 
تددعلء5 غ212(73 دمع ضلط بطل غ522 02هم مدث“تن 
«صعمم مملطء او ط عمقل ,مبحسوا؟ بصهع لت ضسقصم 03 
بطمكطامعط مهكاغهم202ع72 علناغنا أدتزدمد سينك 


نهة! ممهلا ل همدع جم لها ,تزه مهم 


.(25- 24 صل /كاتز مم طاسية ابابره/؟) مدع طمركتة ندل طمزدا! نما صدل ,تقدكداة رتتقطيات8 طعله مل هترد3ر لل بمسوعز كعتفهط 


بزعا طن -أه بوذججأوبظ1-له صهق ,562.حصتد/ 1لاز رتتتطود كطعه «اجديز- روه ,95 ستلط ,تلع هلع ءله برزوهجدكلة ,840 صسلطا/ 1ملئز صم مع ل ا بالج ررحيو 1402 


.0-357لط/1.ائز 


إنفمقه :2 مهمو 











انممقها :2 ممتهمع 


بدلطدكئرعط بنقتاءط 10د1 يدتزدعلن 


َي لآ أزى طَلحَه اَذ حَدتَ في الت 





مُسْلٍ أن نُحْبَس يَنْنَ طَثٍ انَيّ أَمْله 

مفلا 17170 وسنطمط عمطزاءم تعلق" 
بح ألا (0أرعط هله: تدوومتدع د معطا توررعط 
-لال61م 70505م أهأغممءءعم يهل بمأهلممع1 
١ر0‏ لتر أوترهاءى )(ه110 لويرم وبيط 
-(2190ا أل تم اهمع عمال علنصت «رأاكناط 
ذتامر هلز 7495 .مترمومباع | (مودء 
سصماوةغ أوتعط ومهئز ك5أللقط-ئتلقط طعاه 
-قط تاقعمء5 ,طلمتفدعز دء05م غممععء مسرعدم 
.1:3 (اتتقط؟ أطخ صتط ثلة غدتزدييكك علل. 


َلآثْ يا عَلِيُ ل يُوَحدَ: الصَّادةٌ ذا آَنتٌ 
وَالْجَتَارَةٌ إِذَا حَضْرَتْ تَ وَالقَيم دا وَبََدْتَ 


2 
مو 
طعامط عل802 عصدتز لقط دعة نلف نقطة/لا" 
بال لنعلةة دطنا طملند مكلاز غقاقطك مسأل 
ضفل اأنتقدمه اأنكمت521 طفليد معلزز طمجدمعز 
عصوز كلقاء1 سملن تمعدعم طذاء؟ ومدتز 0مدَز 
و زوع[ باسنا عأمعم. 
كنتقط طفجممعز قللط وتردعمعم علد110 
-تتواناء5 بطترع ع بمعلديل كمغقط ناوع تنا معدم 
01١‏ ه38 ,كتتة"زه-عصقتنه تتزمانامتسبملعط مد 
031 ضفل غفلقطة معلناعء! وتإداتطصن مسكعلدمل. 
قناطناهاة بطممقدعز مرهلقطعء6 تمدعدرة غتعام 
عل ةتإضتقط ومفتده صمكل 1 1نامرسعمدم 
مدكة ناعم صتقلدل كدوععمءط صتاصدلةق 
«8تما مفقلمدعوستعم علبخصيا 20213 عمقغن 
0 :5314 أط3]! .721( 92د[ سناع 


سوء 


فْسُ الْمؤْمن مُعَلَْةُ بدَينه حي يُقَْى عَنْه 


/4 لاز بم ملاسم ابابروال) .لممعملتة علهقة عمدب هده فنك لمصحد عسالدز «دهمعل ,اتتقطع كانفه5 رطدخطهلاآ صاط ستمطكس!ط تمل لصوو سدم عير 1405 


.(23 تلط /كاذ] برممطسط لسأبرولة) “مفصطلق طهلمدعمهز” بمتماععط هذ هزدك مومه رأعفندممتاتعة صدة لمسطق طعله زسطزجيزح 1406 





مرفعوعمدلل فص تستدودجاء5 جمدة1 أل اما حرقل 
مك5 .تكتلتمص غم عله دتزم5غ12201 للتلطقطد 
عدلعاء5 سصمومعل قدعوصمعمعشيعط غسطعدورع 
8 ةلمع 525 صونممرع! صمل[ مهمقغترء طاصرعم 

«معمععط للدطصداط؟ 2585م تتنامحلهم 
مقغلة صسممغ ازع طدمعم ممعلطبحهاحص1ل تمكتئدمهل 
-56 كلتأناع 212 مفوصعل بطتقز مهمع[ 
«عصفرده مقلسط3امء طتمعم علبطدنا عترورمعد 
لمع ستدعلمه طقاء عمدورمعدعء5 ونطوط عتاقتزه 
بةلإمطم22تعز كمع أملدوعط فاعرعم عندوة 
طعاه صم دود سعلل ومدتر كألققط امعو 
-102210628 تكلف" يدغمعاءعءط 12 ,هكد 1ل12أ 1102 
لقكلة تسممغ تع طتدعم وممعداعمم تحدد أطذا؟ عد 
نملة مكلذ[” يدغم عط له نوجل بل 404 ورو اع ه جرع 
لاناتنات مدع تتقز 213162 أأضصدن فوع متعم 
.لمأصةت مجمعع! صمل ممعلن طمغ تع طممعحم عاباصن 
-ع! مممغترء طددعم 201 زصعص بذذ لقط غبولة تعلق 
-تء طتصع مم" ردغ !عط .2 ددرتا حرط "نصدت هم 
قل ناق12 غنإةمر متزجة20. تتفعلة مصلسطم؟ 
”طدتلتطدز مقصسدز ممقغقصع! صموغترعء سرعم 
-عدء هج طلداءغ طم0202ه باه لياط كتاسجعم 
مدقغاتاءطترعم مقطتدمافصعطا مفكلة مععامة 
523 لتزتقط ,1 4هئز5 غناستاسعمر مماغتقورعا 
طعله مععلابطه015 ومهئز معد أوعلدمتل 
.311110 تاتطعارع؟ اند يندا لمقدمة 
از تسمتتاطناودعم د5ع05دم أدمععترء مصرع31 
222 كمفرمع 5ع 5 صةة صرعء! مسفكلة معلهز طواء؟ 
تلقط ه18 غومعع]ء متعم علنطاصيا ممعليه زصدلل 
ةنا 8دكةتلتاءم ,اتتةتناطتاؤطعم 5ع5مرم 
غ2ذكدنةا ممتوةطدرعم موقل 

-لل فعلقته سكتنطنومعم وع5مرم تنناصة80 
,26103 ع676 1221212 كنا للقعلنازقة 
متقص] لوطتحرعط غومعء موعلة غمترهدم عملم 
طهل20 غتتزقدر صهد !دعكا“ ,مغموتعط لقتصطةق 
لز لأرعمة5 ”.ولإدوء105م أومععاء تإتتعاط 
صلط لطلقطلقط؟ ومخطوط ذلنام صدمعلغمترد سملل 
متا زع مدع صم 2ل ,ادك أطج آا! لها ئتن!52 831:83 


-132.متاط/1.ائز,طمم هدبك ةزه سحل 70كستاط/ 2 .از رتصطويوم رن 1403 
.مدعقط تفمط نها ممه لم تمع دعص تدفتمم جيم 1404 


(22 لط 


2 1112[ أخفا؟1 1810111 











2 10!]ز أخفاة! لوا 2 1 0 


201 زمعمم عموتز طها تعلق مأدته تتزع تدان أكهم 
أقوعم تتااء دما عطهتز هص 2 لك عصدل ع5 دنه تاهيلا 
1 فترموضقغنا أكفتساعم غمتددعط علدلة 
-ع)! تمل اتطسمتل مععلة دتزاتع همغن مدكمسباعم 
61021 دعا قط 03هم مسععمه! بدتزمصدعتةط 
.رمك لل انامناهة "تمصلل نهدا 

-هلق مسهتعة ططوع مر أ فترععء مرتمع م1 دناصه80 
قانام غومعءء ممسعحم علغصن طهته20. متإدطواه 
طداعغعد ورماقطهم مغدم هلمعم هذ دوج 
-صقع 22 ممع مه ممابماعمددععط عد دز مده 
2 


2, 1411141) 47. 

أطدسعمتل دبصقط عصفتز علط أكاتاأصعهم غدودكر 
-211 لله[ ,1230003 -مقصدعة تمل دوتتمباع؟! زعاه 
-«تةد أل ,منرملا عر 1(2رقن دوعا علقط عه 
1055م تق علتعلة اعد صقط] زهبوع! بنوغة عاقط عوصام 
-7ناعطء5 صق بطاعكتل طقاءة عمفئز موعتاطتودعم 
لقطفدع 22 ,تسذكهعاومع تر رصق[ أل سمسصعتهم بطتهيز يمتزمر 
بط ة22معز عدماممع نعم ,الها تناطتاؤمعم صحل ,تعدا 
امام علهمع165 غناتنامعمد رفز تارق وعدم حول 
-هل غدمهلع] غناطعئةء؟ طمغصتعم علتضستا .مدان 
«ناعمعحط ستقاعد طتطقطك عمدرز “بعطوطض1- عوطم حصها 
وعم المتقلعز كقاممطعومعمر القيععط رممعاسط 
-56 .قم اكداعز أصيهعا مهاج عمدتز تاعمد لفسسيد 
«مقستة لمساعطعى رمعا بطبعلأل غعدتزهم تترستدلصة 
داله! ,تاهمأل كتحتقط معلهحم تصككق]ز0 يام سمغة مه ]انل 
عتملسعط لقط صمكلامهرع 01 


68018مم لمقطاؤة9)! .8 
لبط عمممامةء سدكطةطموعم غوبصعلر 
,12611311011211 قهز عقتق8ه 16د رالة؟11ل7730زعدم 
-أهتدتزى مدل صه انلصف صرأل ومعتز طمجدمعز سمعدلمع 1 
0م رصع للل22تار522 قعقء 8ه صقل بتتزد ةجرد 
غدنزقهم طمكلدمة معد بوتزمطفصصوك أقط١اقط‏ مدل 

مل ل أل دنتتقط 





اقطق8! :1 مدلههه 





واناضموتعط نذا 7أتو[ناه:د 52076119 عونل" 
تم[ 7407 زكم ملأل أممتتهد وبر وتمغباط ه0هم 
-226 علنهن مقط علتلتسعمم غأتريقدم أك دعلأز ميا 
عأأتاهدده عكلثز مماوصدلء5 تترزمعسمكن أكقصد! 
مسدلمل تدوع سمتصعحمة صمل مأتقط كل اتسمتعم عله0 6 
ع1 2213 عتسمغن موللدوع متمعم سمملوعا 
-نالا51 عصقتز كاأللقط-015هط امسقلحك غدمدل 
-ناعم مفعلة عصتتز طذا طوائة وتتطوط دسككاكاسز 
بطفدصهصملا أطة كأتلقط نرم ع5 .تتزرأكدم 
عي أ مر زوك وى 7 خا برخ اله مي امن اماي برط 
من دان بدين في نفسه وَفَاوهُ ومات تجاوزر 
ٍِ 0 2 
الله عَنْهُ وَأَرْضَى غَرِيْمَهُ بمَا شَاءَ. وَمَنْ ذَانَ 
ل للع كوفع لس 12 كم 
دين وَليْسِ في نفسه وَفاؤْة وَمَاتَ اققص 
الله لعَريّمه من يَوْمٌ القيّامّة 
«فقط مسمتهل صقل وصمغاتاتيعط عتهئز هم512” 
أ أمماء] ,وتزسأكة هاعم علنخصن قله 203 ملز 
6ج سمكلة طدلاة علقم لدوعصتمعدم ساسك خاتطعا 
-ممعم أكفضناعم مععلة دلط ترقل قترصصق 22321 
انككاعمة0؟5 .52(2 دصرة تتدعدعءل تتزمع تتمانا 
غقتصحعط عله0ل6 صقل عسصمكتحعط ومدتز ممداد 
3 صمل ,فتزصأكةتطنااء22 عأنطاسنا قتزسغقط! هلال 
ملم تودعهم صقلة طقالق معلدحم أدمعه أمعمدر 
-قلدمععا غبامتضعم علنممنا تتزمومم هدعم 
-لقط مون[ 06كن” داعا غقتصدك! تتقط 50م فتزد 
.2 “فطلا نط1 كا 
#واق مهم ١‏ كز هد عر ع عه تر رمه 6ه 
الدين دينان» فمن مات وهو ينوي قضاءه» 
فَأنَا وله وَمَنْ مَاتَ وَلآ يوي فَضَاءَهُ 
زر 2 » وناغ 2 
فذلك الذي يوذ منْ حَستاته» ليس يَوْمَعذ 
دينارٌ وَلاَ درْمَمْ 
8 51322 زتاتةق 213 0103 203 نحاذ ع اامالا” 
«نااعجم عنصن غمتمصعط فثل تتفل لقعم تعمد 


.أستومدك! عط كاتفقط أتدل بسدكقط عا لمط يداهاعوط 12 .21ل ادوم اناف هل يطهزة4! سسوط] ,مجلم جزي 1407 


نهم دجمعد طمتممسن] أطة نهل رتمدرطمط؟ طعاه زعطعزئ زم 1408 


.(22تط/4.اذز مقس اسابرولة سدتهل كاتفهط-ئغتفقط غقطنا) .دونز تممتطمط7 طعآه زطزويزم 1409 


,128-130.تصلطا/1. از رطم مطباا-اه ,6فبصاط ,أمو(ه-لء رزوعجن 84 ,48-451 4.دما/ 11.1 
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0041 أباجغه1 ,800-806 حصلحا/ 1. لز ,جهمة «عاب اله «درياط- 0ق 





-له برق طوندف! ,25 218-2.صدلط/ 1. لاز ,10«معزيقطة ابداهترد ه814 ,92.ستلحط ,نور لوأ «نموسه0)- أن ,42-549 ك معلط/ 1.لثز بتاطوهك-عه ترك روه 
«أ0-له تترودومة حول ,537-539 ,523 ,452-454 مسلط / .لاز ,لراصطود4ة-اه ,27-129 1محصلط/ 1لتز رطمم مله طباكط- اه ,232-236 .تصلط/ 1.ائز رزممنطيكة 


.6-112 9 مسلط / 2 لتر مهم 








القمةه8! :1 معلهمع 


-06اعم تقل مقباع! عدعة تلمع تتإستسسديد 
لد10-1ة! عتهءمءد لطمكلدمة ,كقغمهنا .مقغقط 
-ع! صمل وتإمتطذا غدتزهدم مه اتله مصتعم معامط 
#وترصمهاتلهط 

تفط طعاوط غ021 بمهمكاهتدعتاع تر لمصداز 
غ123 ممع تلم قتع دسعتتطصب عله1-ن0[د[عم2رمع5د 
عباط فتععهط وتتمطيط جع تزمعم مدل وتزسلمنك1 
بستاتمقاظ ,5بطبامزع طقاء؟ طععلتم صفعصتط 
غ02(8 غوطتاعدم طعامط ماع بز وتزمتمتديد 
لهم عصقئز غدم2لمءم أالتاناطعدم ملإم موز 
-تعقل سحموصك طتطعا غدطتاعم ممعيهعا! بطتطهدده 
معتةء! مقعلطاء امط أل ملقم وصدعء سرعم 03دم 
عأنغننا سق لعممله5 .سمولعط0عم تتزص 2 [طتحرة 
غ202/2 صق؟5011ة تزع اعامط هذ ركذا وصدزرمعد 
8 0213023 قلمتتغط سوام كلو فتزلاصدتاد 
“اع لوقه ممععم! برثزرم” علهله تيل 1002" 
لللاطناة)ة ,(1002 50253 جتإددذأد 
لاقعتتاطناط غمعهئزك ممومعل براداجك مكاصدا 
لعلة؟ وفعقصلط متلدزةغ دهاع دل-تصيدتد 
لقأل سفتصع مر 

اهملاع ته فتطهانا 25)أ"زمتزهتت ستاصدلم 
-1611131 عأأتانا أتاكلتسميد تيوط عامط رصسهكل 
.له8م ستتتعه , طقاعاء5 ولزسصيهوصدكدم ممكاتل 
,5207106 ل10113168 13105 321/3 نالع! بسناصيول7 
بق اللاكم | قتهءة5 وقصذعء ممعم عامط ع[60 
((3تتاكناتت فاتصقتة ومهرمع5 وز عمدد علتدط 
1اكا-تسقناك تتووصتاطسط هاتز لإتتسحمتعل تمعد 
-126 بالاططء زمءطط أهزه مععصنئط يدغ جرهغع) 
تنا دهاز بذأعوء8 .تفلن سمغمعلومعدعع! علطتا 
40 صمل تلستدسعهم طاعامط أصرقيد ,تنذذ علتط 
503501-15 توع7تاناطياط تانامكلدعدم تتومتؤوز 
5لطه! 081 ناك ب نهم ,57261 نا :ناماع121 ركل نام 
طماتصعم تاذل عصدد صقك قتإصطة100 252جر 
قالع 12035 ضهكطللة1تضدعتعهم علتطسن ,عدا 
صتداء5 طقطتقده صدامفلة غتملقعط طملزوتق 
صتهط عله لمعتل قصدتز تكا كدمقلمءمععط القدرة 
بتتعطتاصحممه قاترمتن تمعد فتزمستماسط 
قتزمتانطباط بركره” عل2[2 أل عصدئز تذذا عقلء5 
-35308م نتخدى طة[52 .3ر5 تمع ]15 تترعمع 5 طأكوتر 
-ممعصفكدم لدكدَز غقطاتاعمر طأعامط متريمقط ص 
أفكية متداءعة دتزم 





2 0ل1از أخفا؟ا نيماع 


أت حهتعل 0ق)| !71618110 اتاناكان4! (1 

1 701تر 3013 لمممدعز صهعلتمصد مك31 
دع لكوك أطدا! 53502 أقناكع5 بتتتمصستلتط (مبرور 
بةلإصتهلع1ع! تمل طبطهزة) قث[ 01308 عم 


ة اإا و ل اودري 5 
اغسلوة بِمَاء وَسدر وَكفئوه في تُوْبَيه 
-أط ااهل انهل له «موتعل 1 :[[و !110:01" 

1 إرزوط ونال ال ونع أصن[مء! ناما لهجهل 


-26 تسملهل دمععمعط علنغصنا ممعلطفسدسكتط 
«دصعء! ممعلد تمكلدرنل ملاع غدتزهحم سمكا تل صدمم 
صباء طعى مكاح طبع! ا غهزةم1 مزج أد20دع5 بفتإسحة 
-تل سمل للدعأك كعنتتقط معلقده صحكلتلمةصتل غدم دمعو 
غقتزإقده 520دز أعد1 أخدم 2 لتل عل002 وكلاز تحرهعل 0 قط 
صمل مدكلتلصهصر أل مرماةغ هلهم دزدد ]ل اللعد للقيمع1 
تسعهء! الطصرد صدل أنأكهئزد غناتسمعمم ,كه اهط15ل 
-560328 قط528 متتدم سمكل ةمصاع تمومع0 أقتادءد 
ملز كدمملصعمععط علتلد!! سمل مدكامد1]1 نطف ممعا 
-تل متهم علمنزمدط طلطع! صم لمعتل ومهتر لدكهز 
دالزعم عله60 متدمم 2 زدك غكلتلع؟ مكلاز وصملع: بتأماقطد 
-©722 أكلدمم مدعل صدععممءج دكلط سياسدمة تزه .عدا 
نامك 1ل 20311(3 كلة60 ولع غدتزدتم ممعلتلسهدم 
نكا عله غ01 هلز ترعمع5 رمعل تل صة حل علنغصن غالياى 
هع[ 01 سفمصتل معلتز عدمناععلمة) ممكلة غهنز مم طناطية 
ملقم ممقدهصة تسمعاء بعلمغ ال ع(6003 فلاز يمستسجلة 
له نظ لكأل مدعمعل ممعلتلسهدر أل مضتقط 


602 305لا 118ة01 511816 (2 
كلتاضنا علمشقعغط عسمتلدم عصهر طمكلدموله .2 
أل علدادفلد! غدتيدل! 7أمتزهده صهعاتل دم سعدر 
غ23 قضقلء5 ,كله!-0[ة1 طلعاه صمل ضل صقم 
انام تاعتاعم لطعأه ممعلتقصةتمتل مفبامتعيعم 
-وتطع ز علتقصن علقطععط طتطع! كتمعز موناء5 .قعياز 
حصوء5 .قصهانا تتمغهمادمعدم! غنا تمعد دترم 
-ء5 علة1 كل[ غ3:ز112 وسهرمهء5 صنام وتإملة0 
ع#تفقط عتنهتز قصهه ده غناهد اقيق 21د عمل 
ممع صول “ناكقء! علد[- 1د متدترمهة5 وتتصقط 
221131 338[ 121312 اتتتطناتص حدرمهم طفص أ ]كماهم 
كما نلداء1 طقل202 تطذ غدجزهدم دهع تلص ةعتم 
نم مناصهكة .قدطة آنا 185 م018 غنا1 نا لاع لها 
صعاتفسنميعمم علقطععءط طتطع1 تسعط م جممم 


1 وبري 1411 














2 10!]ز أخفاك] 110111 القم ه8١‏ :1 ممنهمه 








.2ن زنزه 7111 510311 عصهئز لأععع! 2281 21218مء5 

لم01 ممع تس عأقطعرءط عد الهم عمدتزعمة0 . 
ذأ مدععت! بفلدا-فلد! ومدرمءد 302135 طمجمهمع ز 
.قلء2 غق[قطكمعج علتطصن علقطععط وستلهم 
-تانا علقطععط عسألقم عتنقز عمهتره مجعاع2: د50 
-ودع! طقله20 تمد وسمرمعد للمتدمعز علية 
القعاناا 010 ماع11 ,دتإمصدباممعععم غوط 
8 غهم02معم غلاانالاء0ه1 بهلزمتلصتدناد دل 
صمل تقدتز5 طمطعهص مسفلقل طتطقطد عدالدم 
اذا لضهنك غومملرعمععط لاتتدكظ .تلدطصدا 
صقل لناهز عغقطوععء! ه0 متيل صهعلب إبتطة10ل 
حفط قالع بمتتتنطياته طأكقحد عصهتز ادا غدطورع ءا 
تلدزعةغ قلتط مسكلقط مدختطسمعء! تالداعم عتم 
0ع رع كعم 

-216 علقطععطا عممتلهم عمقتز ومهتده سناصه0ةم 
-02ة للداعلد! عصدرمعد طهههدمعز سماتل مهدودر 
مقوطاطتاط 203 عصدتر كلدا- فد[ تصبهط طول 
«نالناطة010 ,ننا ممععق)! ,طهكهقم هل غوطومعا 
بةلة5300 ناعنكء لأقضة كأععلق! نناها بطقئزة ترا 
تمعتق! لامنامءد صقل بمقصدم ,صطءلقدصممع] 
فلزطاغة فصعت علقطعتعط طتطع! عومهتز ماعمعدم 
عضن علقطععغط طلطعا! عمهئز دعناز وعلعععم هل 
8 0308 بمناحمذا! .لترصصةلتلضةسعجم عليه 
«بالنط010 لاطعا مسوعة تسطفغعع دعم ومتلتدم 
أعذا بوعاع تعد طهاءعع5 ناسنا قلقماتيهك دكا 
غ1نالا 10 هلزنأ نءلعءط أكأدمم دوتع معط 
-1032 تتهلهل لتطهطك عسعتلدم عمدز غدمدلمعم 
8 18نهتاه 5403118 ,تلط تمد مهل تثقدترة طقط 
ةل فتسقغن طلطعا عقطوعءء! صمعايط) 
-86 ,توغوطعلجعم تتدل “داعا علتطسهن ,تدوز 
-56 ,تأ تلنامد طأكة م عتنهلز واأتدهةا بوتزكيدا 
,طهئزة مهل أطئط ,1ئة0ناةك 3521 رناطأ تتمعم 
2 031 مكلذ[ .ملتاجه81 أن معمم نط أعهل تطتط 
-86 تنام لكائء10 تتأتنطناطط طاتكهله 28قتز واأتمومر 
-تتعحط اعامط ستعط نت عممه مغتصديها هلهم مود 
.كلها للد[ وسدرمع5 طمجممع ز تسن تسصممديزة 

دمعلا ابطهلدعم طتطع! تلقطدم دا طمطعدل/ز 
ملاز ااأتزقدم طعله صمل غدزدوة018 وتجتز وسوره 
عطهتنه طفلدتل ممععيف؟] دطوععء! ه0دممهق 2011 
عنتقم سعمعلتلمفسعمم علقطععط عمتلدم عضوو 


طعا طساع تر وصهتز ماع رعمم 1ألهل سناصهلمق 

مم ات0مقصعده صتمعصخقدم تطدد طقلود صما 

طدركتق كتلفط 202185 تتزدمدعتدكوم 3530[ 
ب8غأدعلاءعط 12 ,.ةظا 


رَجَمْ َي وَسُولُ الله يق من جَتَارّة بالبقيعه 


جل وو دك هد 


َأَنا أحِدُ صَاعًا في رَأَسي وَأكُولُ: وار َه 


فقال: يل أن وار َه مَا ضَرْكَ َو مْتَ 
بلي فَعَسَلئُك وَكَمَكُكء َم صَلتُ عَلَيِكْ 


و وَدَفْئتَكَ 
,517 13[1آنااناكهظ! وصذانامع5 ,قط لكدناك” 
متنطتماءم تل طممفمعز “تفتصفطومعهم محل 
عط دملة نلذة! يوستكنام 353ترع بملةلهمعء! توقط 
-2021151 ,لاجوى ملو ذا 8 "نكل [دمع؟! باسلف” رمغف! 
تاصق إنملدلدجرعط 20 بذتزدكبتتقطعد تعلق" ,تلهم 
رنكلة تسد اع طم لدع ستمع حم هل تز تع سصعكله 001 
عق كاعمعتم مهل تلم فسعجم صمععلد نملة ممعنيي! 
انرق باط ناع 1111 0230 ,أغ5112[3تا 0 بطق 
نك ق1أ[” رمأمعاءعغط لقعم .قتا طهلزاكلةق 
ها صفكلة عله80 بعلة معلقحه دترسيط علد قطن 
صق أل مفتصتل طقحعم علد80 نتدد طذلان انكهظ 
يروم نول تدا طعاه تأقيعع! 
601 قز طذا .هر ثلث ,دعتال 
عطعة عنعلد8 بنط4 صل .قم طفصستططة8 طممقدعز 
-0نا 3ااكق بقتزصتاكا ادغو تأكنلاءج و511001 
نام 13اكم تقل 02ئز52021قز قعل ت50 ةتتعحت علبط 
ةتإتتصق 011 تمعد 
ممعلتلمتجمعهم طعامط فلها-فلد! عصنرمع5ة 
.نازد0 2685 0311 2تإتتصستطناحم وغتصهيز طوجممعز 
تلقغم21دمع65)! غلناائعده سمكمكاطعامطرعمام 
مغتأصديةا مدل كلداءفلد! عصدرمءد تودط متصذلنا 
لقعا علقمة طمتممعز صهلتلصة سرعم عاتكسنا 
اماعط عمقهتز 1تقنامتتاععم نام ناة)ة أعلة[-1ة1 
غقطتاعمم معلط عدعة طمعتدع صدعل كن إوصدط تمعد 
-203 11 د اضرعت مسنامة لم .3 تزترع طفع »6 تمع تح دقل 
التتعاهمد ممومعل تاأفعم دحعلاطءامطتل ,تلوط 
20213 نطذ صهء1 212205 عقتز وصذره ذاأط 


كطدزة1؛! سمطا مدل لحسطم عبر 1412 
.(27 صمل /خائز معطسة اسإبرواة بلط متدلدة دترسهب هع عمط تا) بطهزها! نادطا صدة ربصنه8 سطف رممصطة وبر 1413 





اقم هه :1 مماهمع 


-للمتتسذ تزه وعم لأعلمط 8أ11يهية؟ عم 1رهرمء5 02:28 
كاله توعصنط أعلد!- دا عترهرمع5 تر 
611211011 قهز مهفده ألتتدبزد ‏ هردر5 
مده ,تلدطصدا] طمطجمص غتسسعهم رطمعهوء [ 
صم د هتزكلل طاقمومعز صهو21211011ء<م عدر 
عبملشعط لقطلقط 
2 وصهئز عقهتده قللط هد عل1102 .تصداأة1 .1 
نكما عمذرمء5 تاذ طهمجدمعز صه011ل1ددم 
عقطذ لهبكام طهله20 صوءانلمدضرعهم مسمععدما 
-222 ع1 طرعط لهك قمعا عصمدده عصدلعء5 طهل 
.تتإصمععابم[د1 
صقة زع اعم مهناء5" ,كأتلقط أهباوء5 و11 .2 
".قلا11126 8لأتا2م18 60[ 
-6 امملوععط )6021 عتذئز عدم0 .الدة8 .3 
غدتمععط علتطكصن علقطععط لهل 
صقا مهتزوصعم 6021 013503 كمغترمئزة)8 
صوغة) 0214 غهام مدكة منهاذ؟ زاهط دل 
طممقجعز تصمط 0 ةتمصعجم عقمط عسممرمعد ولتط 
01 تتقتصعحم هلدام طعامط صحل مستاكب!8 سه رمع5د 
غ3 أصهاء ماخ كد تم عط ومرمه طمجهرء زحرمط 
-1106100 قز فتاه عله معام دعستل طنتزديي 
-10688 نطاتهتز بومفمععط دنم مدومعل ممأل 
تلهك! هوا علةزسقطاعد طهتقترعز ددعل لمعم (مرعع 
فلع مقا ,صم لل0 7 قتعته غهام سمعصعل عت ذل 
صمل تلسمفسعجم علصمه صملطكغمتعم 0 مغنز 
أوصة0دعمع لقصدط أضواع؟ مكلف تاتزهمر 
-0 تإصطدد عمعدئزد للدزسعحم طدللدلق غدتم 
نامع تا 22 علنططن غفعدتره أجماع مهكلة ,866767 
قمع اع 08هتز ممهتزه نهل نقطززوبوع! مماصباع 
لفطل زياع 
018 03هم تتمعاتنازمدتل عصدتز أمط-لد1] 
-تنازصقتل ‏ تطمعمصعز سمطتلسمسعده عضوو 
طة؟!11301 عتهئز منهده ختزاعلةلضغط مدعا 
بةلإقع”ء تل غهم02 عقتقز 08قره بطل للمجتقمعءز 
-تتناملتتط أنالفاعع معت مدل أمسقسة دع 3 زمعجر 
اعم ألنادع5 بلهمهدعز الم201!1ةتعتم مستماسط 
8 1308212121" .13 “دحتا نامطط1 مسمدغها 
تلقدءعء! ممتلف! طمجممعز صمكلت0سممتمعم جمدر 
زم عم 3115[ 013118-01208. 
-1261213001 305ئز 01:88 0381 ,03ز56[2[:3[3 


د 


-01 مكلقحم غاتزإهجم كلفط ادقك لهم نااع ات بطأ دمعرم1 
زتنترة 2 ذكه تخالل قهز عصدره طمتصف ]اس أسطهل 
حصلها علقطعلقط تأرعمء5 بوتزسصتهواء5 203م 3ه 
صدع 2 أك داعم طداعء «تماد8 بحة ,رطوطء5 ,قزم 
نهل تتونصق ع[ 1ل تله معد عصدجز طقلم /رستن ذا دود 
«لمقطت)] مم3 دهكا )ص زمدتتاع دس طهاء) 82ناز كقدرم 
3223| 300 ع2 لمكلة عتدقتز متعلك صلط 20م 
-06 علقطععط عمتاهم عمهرز هده اسناصه80 
طهل202 مغتصده ومتترمعد طلدجممء ز صسمئ 01 مهدر 
صمل غوطهععء! اتكقد 18هز مقباممرعمعم نم1 
3 أذ 1للالإتتاعتاعم مقتاع5 باأأهلز ركاذا" لتامم 
عصن لملقط عل60 مكلقحم علهاعن!ة! عمدرمعد مزال 
-عع! مدومسطتط 202 ممععيهء! دترم تطهع تمع دم عابط 
8 ومتادم عضذتز لقاهاءءة]! .ممخغدطدع 1 
مقنام تمعرعم سما يذتزده تسلمع8 .قتزؤصةل2 مع[ 
متداء5 دع تدساع؟! مسموصبطيط 20 طتكهتت عتتدير 
طداءعء5 طولبصدط ,تامناصعى أعتعترعد ,تساتتطاحص 
رأتقناك لتإبعملضعط مدل وصلتكة مغأصدلا بطل 
طتطقطك وصتالهم عصدتز غةم2502ع6م غناتتسعمر 
301[ مالوطتصدا! سمل "هزد طقطعهمم سسنقادل 
-تلمفسعم علقطععط طتطعا بطل عصتكة مغتصوور 
0 قاتمو8ا ولتدممء5 طوجهمعز مها 
-ع0معم أتقل ملعا "نقعة ,أسألممع5 متإسأصتقياى 
0-121لة! يهط نط1 طماعغهد نتتد8 .سمط 
مقل غقطمئع! موومتاطتط 203 طتكقدم عممر 
طلطع! 22112 عضقئز الدغنضنا تأتعمع5 ,تتطنامم 
121-12 لاتإنامء5 عصمله؟ ,213 طد مسقلدل عاتقط 
013108 انع ع5 قتزدتسبملسط 
-8للاع20 عهذئز مغتمدهيا ومترمع5 203 هلال 
-أع[ة1 تصناها طدعحء)-طدومع] ذل ه20ئععط محل لمع 
-526 عصهتز لداع فلد! عممممء5 صناصناقة ,علذا 
212 3زْد5 ماتصهي؟ تمبنهءا دجقغمة ذل لدعوستم 
مانتال /ل20113 علقطضعط عضقئز 013118 
تفز عمقتده كقعاتز عصفلع5 بتمعتطنحه طهلة20 
22 35108 032086 تاذ 2زستطتناتستسة زه مع 
كسلصقط ا"لهتز5 صمل الدطصة]] ,همد 1! غي عام 
-13! سناصردءة .كام داعم ناها 0796م 2623 تتا 1ط 
طعامط علدا -فلد! عومهرمءد كدمدلصعمرعط ازا 
25108 تأأمدلةا عمهزمء5 1-مانالاتطهتزها-تاع 
-56 ,5 15هع228ه 6د5ل220ع5اءم 3نالع! 21تزتترةد 


#مدللها طمتممعز مداتةممدعم عمعز طدامتم نه عمممه ومميه سره اهفرع" بلط هعيعط قتاع ميهد نطهل! عه طمزقا! نمطا :10ل] 


2 1]1ز أخفاكا كلمل 


1414 














12 أنفاذ! 1للماء 7 بتقمقه :1 مدلهمة 


01 (1022رعز 077 7716:61:01 20119[ 7516270 
مله طعلال مله وتردامول طأه اننا 
-7ع عأهبرتمطعد منز ه0050-0050 أناط١:01‏ 7610 
-111103 8الذك[ عطهده هلز[ 017 .ززهم| و[باأنام غهم 
بهقلتدطعع! 203 عغمطتاعمه ذل طمدممعز معكلتل 
عط ومنععءط صوعلتقطع! 20ه)-02هم تمعد 
تلإصسلة! سمل ,تستاتزصعمع] بلدزدة تتزمتفصاد 
-صمعللومصمةتعجج علتطمه سععلع د زموتك معلهمم 
-22220 قز وصهتره علمترصوط طتطع! «تقعة دلام 
3 مهل تند طمجممعز علنمسن عفسطمم صمط 
فق تاتعرءد مولبملداعمم علتمصن أكوتخضغمدر 
طوجدزعد صعلتوطءء! بستوعم صمل بتتزصم يلت 
لز لدجممعز مسمتط 
«أمالل بنذ طمسممع ز تدعة قليام سععلرن زمدتط 
ملءاع تنام ومعرة! بمأقتط مدع 202دم أتتدل دنا 
طعله أمنطبة لل عصتع5 ديز ته غدم2ل2] 59[3 
-غنطءد تصهء! طقاءة عصهئز تتعمء5 ,وتزموصةه. 
,120165 تاهممع0 دهناز تقنادع5 رذتز زسدالءماء5 مك1 
6.4 2 هم 
َدكرُوا مَحَاسِنَ مَوَْاكُمْ وَكمُوا 
مسَارِبهم 
وجمجه جم اتمطعع!- درم انوطعا أوأدماعناطءوى" 
-77أ5 0011 مثلم | متمانه 01 أهو77©719 وهثر 
8 و برو ريمع لب بطع[ درم آنا بنتاع| ج[ هنجهم 
فطل عله0 طمجممعز دعدز مكلت زضواط 
بعتناكقمة! هتتدعءد أتومدا لدحدط تك مدكاتل 
-«! قصقعه مععلبطصخطازء ممعم 00216 مكعد 
-ناصةط تعمد عقدرءطتقوعط عمهيز ومهتزه ألهنه 
421 سمط[ ن20 ةاعم تدكيصنا سسحلهل دتزم 
«ضقط طومفسعز صععلتلسقتصعمد ,نطز ممعممكز 
طقصتم مسقلدل أل دتزم 021 
عصقط مغستصعحه عله40 عاستا سمكلتن زصوتط 
منملنك طقلنك فعلاز متها عمهره دلجمع! مدي 
-10612 118قتتاعد فكلا رسناتصدلة ,وتزموسدره 
قعلقه بنأسقطمعته عمدئز عمدعه تملططمط 
-ة5 388( عمقعه دلهرع!ا مقتطصفط طفلمغصتم 
قائط ممعاطبحهلوسصتط .صم ع[ 210 7اعمر دتزكمتصقط 


أنه!! 15نهئز 3زْ5 2م512 تنام 22 لاأدتقدع ز هآ 
«نااعط علنغننا اسمتلسقدعم غهذد 02هم عمتققط 
سقططبطعع! علنطمنه اأقيعع؟! مكاععع جم مغدجم صيط 

اعمدتودوط مضتقتل دعناز دتزدهلهلدع1! .3ز52 
دم اأتزقاه ممقصستل غمطتائءة عصدتز طتئة سماع 
- صمل دتؤص تحدم ناتاء مر با1داع5 مترص انط مكدر 
أطداط! 52502 تقنادع5 بمتتصص هديقع لطاع مر علدل 


5314/ 
5 


مَنْ سَثَرَ مُسْلمًا سَمَرهُ الله يَوْمَ الْقيامَة 

117[ أكناال! 52010119 أناغلا١771©7‏ 119هثز 0م510" 

+701[ 0606م معز أمننناذ71 مله عالق علوت 

عصله! لكوك لدتاعط ولطوى كتكت زوزع عوبررول1 
لا11 


0 فَأدّى فيه ألَمَائَه ميق 
ا ك3 منة عِنْدٌ َلك حَرَجٌ منْ 


ذو به 1 ع وو وده مه 

551070 0119 10101/01 66201 0 

16ل تهوتتوز 07ل مبرتطعاتمضته وام اأمديط 

«أناطنة 0010771 عهم200! وتمير مره ماعط 

0071 كوطعطعة تتمله هأ مله« انآ غ500 غوبره2 

0111716 ها ملع | أجمط! تارعمعد وبروجهدم0 
0 ةكزعط أنازصة1 ,تدك تط1! "متردربدطا 016 


ليله ربكم ِنْ كَانَ عه َم يكن يل 


فَمَنْ تَرَوْنَ عنْدَهُ ًا من وَرَع وَأمَانَة 


غ010 و7أأهم ونتمثز 010119 00000 
لاز (7020ءز منعن722 واهلز «هألام | 061967١‏ 
أن نع 011 عله وعااز 5600119 ,161196011 10 
-أى [[|!7717 حر ووه أل وانمثز هزه5 هصهاد 1010 
لاطت[ لود كلك رزوجمجرج 06 مر 


سٍِ غَسَل ميد ينا َعَم َي عفر اله له ربعن 


مآ 








.(25.متاط/ لتز بجممطناسط ابنائره/!) هع «قددنا سعط فردل طتهلة' وموكصوهر 1415 

.(قاط) علمترمط وهر مدكة طدطصعم عدممممرع مهل 5ز3:1|-له عتط ف عدجرقةنة دترم فممدى اهز تصذاة0 .طمركتة تعمل ممسطم .وير 1416 
بطمتطقطة كتتفهط راكمة أطة تسق مرفلد!1 بوي 1417 

متطمطة مقط مودلا بهطا صم زتومطلد8 مهل بمراعاد]؟ ترذت نمم تاق ,سوم سدم وير 1418 





اتعممها :1 ممكهدع 


تتعناطبه!ط الدعوعضعم ممك أناوع 2330م عمدو 
مناطنن] .مهكلتل مقعم عصدتز عصدره ترممعو 
3 1ل602 مكلاز بمستتصدلة؟ .متها وصهده 203 لاز 
عطعامطععميل علهن8 ملقم دترممتهاءد عصدءه 
.ةلإتمبطمقط 225 طهمنا الطاستمعودعم دما 
العم مولع ددكزعط قز مهنده ,ولإماكية 
لدمدمعز جدناءد كمغ2 الدطتدم صهط تزدعءا كلنا 
85 طلهمنا اتطسدودعم عامط علهل6 مول 
لمآ صو عانعلة[ئل وتهئز سغممغع! أقحصح «ردتاعد 
١6‏ ,لالناطة ع6 فتتقلن غدمهلمعم 202135 
علنكسيا مععاطءامطتمعم صهعدمتداعغط دتصدات 
سوغهوعع)! لقصة-تقتصة 5هغة طدمن اتط مهودع تم 
2219ل ومع سما 

012123 1102(/011685 انا ناماع 0 رطوعاعن زمدتط 
هنا طهم قلاع ز المعلتلسصم سعد عمفتز عمدءه تودط 
رتنه[ 01 ١تقتتعجم‏ تمدعلء5 طواعغة5 تلصمرم عليط 
ناطق طعاه صمل هتزد أل مصدتز 720165 ترعمعو 
بهلطهىمعط ,للحدد أطذا! ومنطقط .دنر طلمتدرن 1[ 

عي إل زيرف #عزهن + 
من عسل اسل 

710201١‏ [111©17161101/10:1 وانهلز هروزي" 

بز 17101101 هأ وتروم 16101 


427 لرق 0801 ملقلا اأمعهلوز ممهلده)! (3 
أل غفتزهمر قالط بأ فتممغن طتطعز عمدتز لديز 
-قمقنه هل عدمدم! عددلز غدمجمعع أل مومللم»ع1 
تناز عاتقط طتطعا تسوحيهم طعأه أمتطبط أل صمل عضقه. 
.أملالبطقعغ طلطع! "تدم2 مرهكة طلوسيتقط أل د0 تغط قالط 
0م320 2131[3مع)! كنطكنام بغز أمتزقدم معزاز 
21 علامأمم622 عهدرز 203 تتزممدلقط مأموودة 
-ع0 صتها فتصدد تدك غماأتل نافغة غتطوزأل دتضتقط 
تمقصلطء؟5 عقصوم طقمةة مهل غهكاتودعم للم صدعد 
فكطاز رمه 0 باتعا .تتزمرروكع رمع غمطتليء علدلة 
أماع تاسعمع5 غدتزهمم ترمل طالطدزع عصدتز بذطدتاوعده 
3ه كزعط طنحسم لل مدل صمعلتلسط رتل عبصقط معلقدم 

.ةلإتتسقكها سحادل ذل غدتزهمر 
216 قنقلز 2118مع5 قالط سمكلعن زصدتل عصدئز أد1] 





تتلفطتك بنذ طمجمممعز مأل مقعم كعدمرم 
3م222-2 نط2 ططرع مط عل602 عسمذتز عمهتره جلع1ه 
0ص عم غدم دع غمعاعل ذل صمكان زمولط 
111ل انام كأدع د صوتعص دئاع أرع طاتل نطل 
8ز عصكزه أجقط لاع امط غ101 لناء صبامم عل102 
غتطناة دل0دمع! غد طاتاعحهة عنصت سهع011ة تعجر 
صسطة طنزيط مستتستصعط طماء عمدئز غدتزددر 
لمعةء؟! كدو أطد]! 535602 أدتادعد بطتطعا مهل 
,هما ذاظ 
لزت ب ماني 9 
لا تنظز إلى فخحذ حي أو ميت 
9 0110م غم أأاء نتدبما «و[1هو1رو[" 
007 019ه 7الانزناهغ 0 «نافاط! ١[أ105‏ 79هتز 
دع ”دعم هايام طعلمط علهلن 415 !زمووم ارو 
-تك 60216 2زد5 عغمطتاعم ممعمهع! وتزحطدعنا طنم 
.طنط معتزسعم تهدادمة مملطء امطمعم 
-2012121101 مق هده أعقط سملن زمقتط 
النسساءك غمطتاعمد عله80 عانقصن طدجهمعز مها 
طلز مدتودط-عصدتودط للقيمع! غوترهدم مذفط 
ع(03) علناغطنا قتنام سمعلنازمها2 .3 رهد ومتامعم 
.3 الث دمععه! يمسققخط طنسباءد طتطجع تزمعمر 
528 أطها؟ للمتفضعز صمكلتلصفسيعمر وعلعمعا 
0 5211018 261222[31 قاع فلإ قدعمما 
.52140 لاقتاعغط نزوط طويتتوط أل ملمععغط يرول 
عستايعدءم2 طازة/! قتزماستطلتط ربأ ممعرم1 
)ع دتزتدلمة ز5 3211 فوته عتانتتدد حنمل 
ممعلتن زصدتل صمل غدنة مذتعقط صما تلص هطع مر 
-بناء5 صهاتلصةسرعدم ملقع! متزمسمهةمباوعارعم 
.121503 ومذتز طناطبة مستعوط طتكر 
صم ]3501 مع وص رمعدع5 د[أط علندط طتطع.آ 
كلقتصتل صقل داع مليدى مدعدعل بنذ عمتزهدر 
605 13[غلط الدطصرد!] غأباستتمعجم بيمحعاطيم 
-226 358[ 3635 للأقنادء5 لوصا 8 أتتاعمط 
,اناعم ةلطعم ,تصوكق لمعم رصسمعلتلسقمم 
22323 يمصيوا؟ .طمجدمعز مقعلسطيئجمعمر 
لأطتسدعؤدع علتفصت مقططءامطتصعده لدصداط 
8 03118 لل كتاطعددة) [أهط«اقط 335 طخمن 


122 اخفاذا 51011 








ترز نَْدََ وار فى مد حن أَزمت ,8غ2-12اه! مههمعك لبحو يدم .وبر 1419 
"!أموع متمعد لفقت مسمسماة مقط اتعقص مز وصممه مطادم غمطتاعده فلم مدومهز ضعِل بتمدطاوم مم للد رسف حدما طقاممعموز» 

-01) التتصتط سطة مفدمع؟! أسوناهحد أمذ ككتققط وستطهط "رهدءة وضهر” يمتهاءوط ترقو1:3زد8 .مرقططزا! سيط صمل ,ططدزد]] نان6ة! يقناوةم نطق ويم 1420 
.141 .سواط / كملاز, رزو 

,تهنا طنا!-اه تر«( وئقة ,128 .مستحا/ 1 لاز رطع 24ل كط له ,6-548 4ك وولها/1.لأزباتطوم ةك عه «اجمنرك-تروه ,800 طلط/ 1-ائز جمس ط كةو “ييح وم 1421 
.2 22متتالط/ 1متز مقاط هازنة34 أبطعتره ه810 ,539 ,57 شصتفط /2. لاز ,عرف« طون فاه ,103-111 .صسلطا رع لازم ه:1-01ه وروم ,32 3ساط/ 1 .لاز 





2 18ا]ز أخفاكا كيام 


هلال صمحم ال ملإصطازةبة أورهنزدأمرقتا5 (4 
-المممطتل مترمطتزد غمعدير متتدبزد سمنامدلة 

1423 زيما نوعط زدووطء5 طدل202 نذا مهمعز دهز 

طنتزدت 11021 .مستلكية! عصددرمءد دتتّصالدلمع 11‏ .2 
8 طمجدمعز مهاتلمقاصعم تترمستطتتط 
م/إة1ط مصعم صملتصممةطتل مملطدط رنقهز 
عطع[هطسعه "#ققتزدي نام فلوغ مدان كفكتر 
ناا دضع ز ض[012121101 بقمععة؟! .فترصمم! 
-«عم أاتلجع5 نتدد أطداط؟ بممطتكععطع! عابقخصت 
معط عانطتانا مهن أل3 مملطم مع ددعم طهم 
,زر طهتزة همه تع ز تسقكة اع دمع مم صقل دجأل 
اتطقطك عمتلدم عصدتز عدمهلمدعم صباصدلمق 
-معاعمع مد وترورطتزهة طملد20 ,متك غبت تاعمم 
غ3/ز12 موك تناطتعصعجط صقل تدمع 

أماطوعع !تل دترصعل202ة11 .مونهنوع! سنمانة .طم 
1/13 اننا تاعمد رأغملة طكتل سترعم علد110 .مسقتط 
-ناوء! تانامنا2ة عنأطها تضقط عصدتز أتزدط ركاذا 
ناقغة لدوعستمعغد عصدتز العع! علهمة) مصضياع 
لز تادبعء! (دتزمصقاباط 2دتبامجعد ممساعغط 
«نال16 ممع وترإصصدمسلتطع! تتطوعع 011 
وتإصقط لوعمه علدمع عط بلمغد بللمععومعط ,ليد 
,1720115 أدنادع5 ,9ز52 تدغمءطاعو 


اع فعا اتوي لدع ا ا “له اه ع رام 

الطفل لا يُصَلَى عَليْهِ ولا يَرث ولا يُورَث 

ا 2 ف 1 

ختى يستهل 

ه80 ,أغواهطنال بتلتعم مل أبرمط /470" 

0 أو م5271 (دهغ|د "مك11 600/1 0011 رأك ونلا 
5 عزو زمره 


تلطه[ انهل تقعاغدتزد معدم طهزة]ا8! نط1 
:ادك أطه]! انهل .در 


إذَا اسْتَهَل السَقط صل عَلَيْهِ وَوَرتَ 

غم 77عد نذا “لأطها وتتمثر أبروط و01 7مع5 !ال" 

كنا80 16 770[6 رلهوو 211 «تبتأعطعد عأماترمة 
"ابهكا وما رم لومم لجع« دمل تم واه اوقل 


عات برلمطوب14 ,93,صراط ,«طمجوتطتوتياه سالجوسه )له ,4+2ككصباط/1اتز تتطهمكهعه ««بركيهه ,839 ي804صلط/ كات عم اب ةله محقم 





قط ه8١‏ :1 مولهمع 


مهدع صدل عاتقط مومعل عأنتلنال نطذ صمكاتلضهتر 
علماعاعم 13 .ومكلذاغط عا عمملصم علقهة صقل 
بأفتزقتط ع[003نام 285 تل تترجمفصهها بمفأوقط دآ 
قتلع! وصبماءء أل دقهتعط وتزمتعدز ناطز قصدلع35 
تنام لعمتملصهتزمعد مومعل غوتزهممد كتمتاعم 
,ةلاأنازمداء5 .ةم مممدط غنطنا ععا دلزموصتياع 
أنكاعم ممكتاعدع70 بط 2620311011 عمقئز عتنقره 
8 همة دساف عدعة كذرعع! علدعة مدعدع0 غدتزة مر 
صدعدةة تله! مدتاء5 26ز2ده لكرعم تندلهل أل 203 
مومعل مسمناكتل عله لهجن أبعم كممع 1 محكاع رع مر 
+3م02 عصقتز ناقط لتاعتنامر عله تفصصقد علدترإمقط 
تق اصنماع تناع دعجم بنذ طفاءعة5 .نزم مول “هماع 
102/26 

-56 عضقتز 40323[1ز غ203 أمبطستمعمم طأزهلالآ 
عتنا لتناتزعط عمهتز غ2ز2 0ط القناءعع؟! رددهك! تلم فقتل صقل 
006833 عل02 معلقحم مسطقة طنازية تقل متدسيطا 
-ناصعم تفل ةتتاعك مضه متإصصه تل سمسعدم ولمعا 
-تندط؟ طعاه سمعلغباطع 15ل 28ةئز )"زعم ع5 رمناصمطة حزن 
- ب183ةآنا 20201125 غلا لانالئعلت لتمكلعؤطة560 .تلقط 
سد زصدتل فتإضقط اباصم متطتمعم أوعلفخصعطر علهل 
ململ طفلسص طاطعا ممعيةء! وتإمسصتعليط مَزْهد مها 
ملكت طتمعمم غممهل طتطعا صمل فتتصصة !نل سم معصر 
تاعمع5 ولإقضق 21020011 بنط غ522 2202 قتزتتصة1 
.منتلقط طتكقحه عضقئز عصكتزه مهلتلمفدعهم متزإساقط 
أقناطتعدم تقل لتإسطفوعء دمعتم غومهك طاأطع! ,مدعنا 
كأزهه ملضعط “قبراعع! هَزْدد متفلوصناهت قاتععة! ,وتزهدم 
.ماع03 

8 غلتإقد صف[ 01 قتاع صر سيام متزإستهلصوء5 
-526 قمم1اع0 صنتطم طسزية تقل ممهعنما "تتااستحيعط 
تتزصه زط مفعمع1 كقب! صقل سحعمتر نازدط صملدمع28 
6031 بصقل2 مودعم لقهيزة ,طعلمط ترواعة وملقتر 
-قم2 ممعلدمعومعم عله0 متزمطقباط اعم تدمصومد 
قاع تدعمعك تتإصدية2201!1صمع52 522 هزه ,لاتامر 
وسععمطا ملعن زموتل طتطع[ بذأ بازدط صمكلفصعع تعمط 
-أك اتألدع5 متدى تطة]! ةتإسام يناطع مر غومرهك طتطعا 
بازوط تنق[2ء2268 جرداء مفقدء0 2ة203011 
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بمتطقطه مومد عبادز مدعمعل دردهنها نجه قنصده0 ناه .110 وري 


.126-123. تلط لاز رعدجة-اه رمودوم! دك ,539 ,32 ك5 صملط/ 2 لذز برص طوبه -له ,34 1.تصلط/ 1.لاز ,طد مف عل ه :بال -اه ,348تتاط/ 1.اذز ,زوم طسفر 


.المدوها! مهل مدوم نطق عبر 1424 
متعم وبر كقخة 











القمهها :1 ممتهمع 


أ8م122263 ماعط عكلتز مهلتلسمدملل سامعم 
.تصذ طقطم2د غ1 ماع01 لاقاناط غد محر 

مهرمع 5 مكلتز ,تل ط دع 1] عنمن لتعحه سوملم 
حتترعط سمل طممتنئباعء؟! مدعمعل عتطماءع تيوط 
كنتتق! 21212 تتقاناط غدصرحء يدق طلطع1 عناص 
,كتلفط تقنادع5 ,2130 كلل دمل مك1 تن صد ستل 

وا و اراك 
وَالسَقَط يُصَلَى عَلَيْه 

كلتق تاغل سدتبائياوع! عمدثز أتزدط تدم" 
تل 

-56 انو متطذلنا هتدم بفارصصذ ان مسرادوع] 
أتتقط حرق1[ أل مقعم وتردطززهه؟ مهاج غمعاوم 
-! مسفلحل عتطواءع قلاز ممسسعيوع! وصدر 
-)01511313 دعناز لد تغط مقق ج110 م2032 
3ه 303 80212 118 بلنتطتدل؟ .مم1 
-ق تل مكلت مه صلل مصبكايه معلهحم ممم لترزع1 
لناتئع 1 كلد غاص مسوعع5 صمكلءنتطدم1 05 صهل ,تدع 
از 5211 علاستتمعم وتهلء5 ,أقرد!؟ غتحر 
أمماء بصسقتناط غوم تزع “اناميا تدمفعمعم طهاءع؟ 
ألكتنااع مر مولع طملء5 .كهلقطكتة ساععم علهلة 
ا امطكتل صمل سمععلتكممصرتل مرماعة ,تادطصدام 
تتفل طتطع1 "تباستحيعغط مهل عتطماعع معائز مها 
قهز بمةللتصع0 مومع« .صقلبط غوصم 
ولط أزهنة علهل80 كمد غمعلومع؟ الوطصتداط صدل 
عتناتمتاكتغط مساعغط مدقتز أتزقط صفعط تلم فسعدر 
13للناط غقمصة تيهق ع انمعدا 
,11للدع5 بطل غدلزهمم لدكدز 202 تتزدعله0مه1 
غ122 2530[ عمقل “تدوع مذأعوطء5 (انامنا32 
قم لؤصدلء5 .للتلةها/! صمل قدصد1!ط عغنتنتسعمم 
نقكعط تنقأعقطع5 غ2صهلع] رلقصد1! غنتسعدم 
همع عاناكقتعة 3زْ52 طقومعاء5 «انامنافاة 
3203 02173 دا غدتزهدط لدكدَز مكلزز 
-عم فعلهجط ملهجع! عانتكمقصمع فلاوعمم مسقموط 
األنامع12 لانتملهمم طقله0ة وترصصم ]تل سدتد 
بأهمفلتعمعط تلقطدصدة1! مدق ثقدتزك .تكاتلداكز 
فتزصقط القبعع! 202 8021 غدتزهدم لدكدرز ملاز 
5 غلكاتلع5 مسمكاكعمم هَزْهد متزدمدأعدطعه 
م مك312 كنل ص03 صمكا نل مدصئتل مداع 
.72تتسهءلنه[02612 مصعم غقطقطد5 2123م 


,ماه امعط هذ تتهلمطعتة كصعط نذأ أتردط علدمة صمل" رَسَئْلُ ست عت بطدلة20 تعوندم 211 امهل مهل سملده .تعفتستئغه مدل لصوم ناطق جزير 1426 


أتزةط علقصة هم ةل ترعمععط قمصدا] طقطعدا! 

-3 صدل سماتفصدممستل مرمغعغ عنطها بصوط عمذثز 
-2018/2115 لانامناغة. أكترواع تر مامعد رأغدلقطاد 
بصتدا! مغه! مومع علدعوعط هذ لاز مها 
مقاط نذا تتتدط ومتطغط تقغعلبط غدمهلتة)] وكازز 
لناصناة]2 تترصتاطا ستطهم تسمل "تدساعءا طداعععد 
علدتعتعط عل02 ق1أز بمسالصدلة ,دذطز أمفل طتطع1 
عط أل صمل صها[تلسفصتل ملعم وترصقط ملقسر 
طتطعا تصذ مهل كسكنلا ناطق اتتتناارعله دصتقم 
-7220 كتاكتالا ناطث ,تاذأوءط قدئودرء2 .طتطقطة 
للنمقعمةأمعارعط عمدتز غدم دعم ترغط 
.لصتاف طعد غمتردمتر عمل تاهج لتاقم 
علقمة نقدتمطومءم عنمن صمعلدعلةاتل يذل 
دما أنتدط وعلاز يدايام صتها مغهط مدومءط2 .سداق 
«تل هأ ملقم منفتط سمهلمع؟! مدقاهل عتطوامع) 
متام كلقع 07353 28قعه اعتعمع5 تايط * 
-3ااع؟ باذ أتزدط مكاتز رمسصداط علمتعخرعط عل108 
منمانء مكلقتم تفوعستسعجم سههلمع؟! مسقلهل "بلط 
-228 طتصيااء5د قتبام تمعد ككلتز صسماتلسفصستل 
-مقتتأل اعم عل802 أصماءع بدزممهلقط هامع 
لالت لالختقلق بممتنام تمعد ماعط معاثز مدعاتل 
أتهد8 دزد5 صهلةط فأممقع30 دمورءطعط وتإسمقط 
-0111128 0311 02نامتوعد علهل ا تطماة؟ وصويز 
مول ,كناكلعوصناطتل كته تتصمرتوتل صيكانه بذ امع 
دعناز 12 دمععهك! يقتصهم أععطتل نلذا عسطيواتل 
ناأقتندك! تنقط 08م تتزسصهط صل فلومهطاتك مولع 
-81:03 أناء تتناتزز معلأز ردم دلمع معط “أكدلزة 
ممه علمتعوعط ترعمء5 الومبلتطاءظ! هلهم 
مق اتلسمصستل دويز صقل رمعا ألم فتستك عتصقط 
-عتنهعا تطدة عدتاهم عمدتز غ2 هلدعم غنارناتمعر 
لمم سلتطععط تتتصه20 سممعلسءلع سا سال هم 
علة60 فكلتز يصنصقاة .أغقط-غقط طتطعا علتطسصس 
عل0 20216 مدحرماللطاع! ممصم -دلهما علدمحمها 
«قعضعمز طفلدد ستامكاكعم لعغقاقطكتك باععم 
غ2م02معم أناستتمعدم اتقاتاط كذاعط غدصحدة لهم 
80315 تمعتهعا بتتطهتل عصتلدم عصدز 
طأزدلةا 52(2 ترماعغ ,أصمعء موعلف .مدمسللطععا 
عدا طتعلتل صمل ,تنمهم لتك رصمءلت0سفتصتل علتطصس 
علد ,تدا تتطلممع مدهقلدع! د0هم يصدعا 


بطتطمطى مدعهط دترم تفهط 


2 ط1!!] أخخآ؟! 510111 








22 النفاد! إللماع 


غ02 السام تل عتد مدلتمععاعجم ملز سدصعمم 
دمل غدتزددم داز موزمدادمع! سمعلومستصسعمم دملنقع1 
-نا2غ2 ,لتقط ,طاناتداز تسههلدع؟! تموتدل [دمع ستسعطر 
تادعم قتلهء فتدل سكليهل12ئل معلقات كققتم ايام 
010 311111010( تانامقلة .دتمذلنا سقغدء له جرع وع 1 
قط أكرعطعا 

نحا غدترقدم صمعلتلسفسهعمد ,دك لتمع0 همعط 
3 أ قناكع5 ,ةتإإصط هكلت ظ ل ن يتاع مد سدع جرع ل 21 [ناصرتل 
عط 3118ئز داأتانويةا دتقم و0همع! تدك طلخ[ لنالتكمير 
,5354 لامتاعطا يام لدم ددع ز صه؟1 01312105 كدوتم 


ابدَأنَ بِمَيَامهًا وَمَوَاضْعٌ ع الْوضُوء منهًا 

-86771 00677 1611017 وم كيك 00 

عقط متقاهل سمكاومجلءه 1425 إبتزليابن عمم«رماههم 
با قتووتطعغف متا لل 


ذا فَرَعْتَ منْ عُْلٍ سَفْلتَها عُسْلاً تقيّا بِمَاءِ 
وَسَدْرٍ فَوَضْئِيهًا وُضُوءَ الصَلة ؟ م اغسليهًا 


-80 م0 ابلتعره طتجرع جر مكاعد هام 1 116ل" 

917 0619077 نهل لالوعط «موتء0 عجرن وسوط عاو 

اه | نانلا "تع ع5 «أو اجو آنا[ بابلا )7201 تعلاط وريته ل 
1429 [زون| 7707:0107 نالها يأه 51191 





3 ,081 ق)! رق 1613:011 0808 1888 (6 

قل 'نازمه أل عمقلا لدطااهط 

للإضاقط تتاعمة5 باز لممودعز سمط نلسقدصء از 
فإصقط تتتمطتزهيه تلشقمصم فمهمم تل ,رطنتصباز ألتتفدم 
انقأع ةط قناطتاء5 2013م طناتناءتزصعجم سحل دَزْد5 تلهكاء5 
للزسكتزهه ملتعغط معلئصةاتطعمعمر طداءغعد طناطتط 
فزسكتة غمعوزد سدعصعل معد بااتتطدل للأطعارع؟ 
كمه ذل ممعللماء011 غمتزهدم بدتزملدييتق .أعناد كتتتقط 
عنام 211218 ب3ئ[2غ058اة انكتبااء5 :01123 ,كؤمةزصهر 
الوط فنتدوعد طقاعغع5 ,صنطن6 01 غبطي! مهل عتدد 
120125 اناكتاماعم بللتتطهل طتطعلترعع غمممء01 
نازقط تسولقمعم2 هاء دومع صمل بدتمدات 
غ222 غقكناة ,نكال طداعاع5 .5261 غناإنامء م2 كتطتدع 
1 218311 تتناكةد تمكلقتمعتد مدعومعل طناكدط01 
أهكلا بص [ت50ق1ماء10 018ةز 0528 مسد أوأم 1012 
-56 بصقعل نا تللست غه7زةت؟ تهتنا قعل !لكوع سرعم 


.(0قصلط/4 لز جد مقس اانرد/ة) طدبونطتة” بحصصنا تعمل كتتفمط بذاطه طمهممدز طلز 





نم1880 :1 مدامهمه 


لع عصدز لتطدرك تددم مصلتاط دتزصلدلصة11 .0 
ممللدوعمءم1 عأنكمنا مدعمدرءمعم تك طبصياط 
202 عتققتز ع8لقكنه ,قلاعقية1 ,طدلاف غمطتلة! 
-كقاعز تدمها! سفكلة قصدتز أععمع5 بنذ لتطديره 
رتسطم 1ل يدسمكاتلمقصيتل يعم علهلة ,صما 
-لل سقلطوط جاعع]1 .6د1أهط015 تنام تلهج 
8 بنازقط مفعصعل مفكاعمغط! مععسنتطيدا 
2130015 اناعم غناطوعتل دتزممغدزمعدو 
8ه لم فلدعمعط اللواتجروط ناطق ,قدتذانا 
بصقا تل مفصستل ساععم علهوة لتطفتزك 26ت مهيز 
- 3685 02131 صناصهلق .ؤَزْد5 أغدتحطوتل ترمغم؟ 
6 28قئز 013118 علتاضنا 232101 فتقم20 0316 
فكمم كلتكسن متكدد أطذا! 02طدد 2013 لتقتو 
بلناطتا ومهععم 203م كدتع) لها غلطقطةده 


لأَمَسلُوهُم قن كل راج أ كلم فوح 
مشكا يوم العامة وم يُصَلِّ عَلئِهمْ 


إماء 7 7010110 «وأام 1‏ :0190" 

أ0هل «متاءد ااناصنامظه مانا[ جرماعءد وده وكا 

1071 6060م )7151 أوتهجدا مع أمنادءج« مله با 
77م معن 570108 وإنام 019071[ .1007770110711 


7ق كأنات نأ نالئعم باغ| أقلاهدر لأهكاهمة (5 
وتطقط غملدمءد طهاءة طاقطمهت متقتسا وروم 
كنضقط بطذ للمجهصعز سهلتل مقعم عصهتز مصقعره 
01 ناا .أنزهط لتماع5 ص لزحرفق ]ا نط0 ناعم هونا 
طداءغع5 ,ترسلتط طتكة 5 وصهتز 01228 3ئز2[0! ترعمء5 
3 203 عضذتز صدرمغهء! مهل كتزهم مملعصةاتطتل 
.قناطةك تانامناة2 10318 تلقل مدعدعل للمجهمعز 
تل صتعلنه تتإمتوعتة دنلع! تفغمة دراوم د50 
رأصهاء] مقعلة .ضدعدة) عوصتحدد مدوؤدعل صككلتلصمم 
-126 لناطزناة]2 "انا تتتناكلتزعط ناأتزعم غ021 تتزم اليا 
لقص غناتنتطع مط ومسلتط تخ لهل عل عتة دهعل[ نا 135 
علناكة م عتة هلأز رطقطء5 كتتياى ممععقعا تلةطمصدا] هل 
علناكة22 صفكلة 51313 عتتنتقلط تتهل غدااستدم سملل عع 
-28هعه غمص02 صقل تتزمصدعصم لعصمعع! سقلد0 عكا 
صقل كلتتة!!! غلاستدعم ممأع صقل 52 .كتزهه ممعل لمعم 
عل اه اتمكل 1212185 انهل "تلامتبملرعط مروغع) أنكهز5 
02208 لأتدئز باكاتلع5 خأوع22 عمسلاط مسقلهل 


لمسطم هزر 1427 


1428 
.انهاه" ومز قز 
1 1429 











القمقه! :1 مموهمع 3 
لفمهمعز[ بنطتوعط صسدعدء8 .1121110 مدل تأقصدا؟ غتدحر 
سقتوصدتيء ا ععطذل عامط دستطترعط عصدتز وسدره. 
رهكاع11 غا1ناائع22 لترزمقلدمع! «تطتاصعم صدل 
-56 صم لللسمسعم للمأاسلمعم 2تإالمتناتدنا فمععق1 
علدلانام معد 

فمفلمع معط للقطمصد]! سمل 1'قهتز5 سنامحلةق 
- لهوعستصعط مكلتز جمممطضعط واسدلع5 ومدتز عضسدتزه 
طعامط علدةقة صقل ككزمة[درع! مرنطتطال عامط علدل 
-طاق بنتاط] 120165 أقنادع5 يتتذتع هد عير ترء 35ل دآنام 
:5310 أطهاا مدقل قط عع! وتكوطا[" يوغهعاترعط 13 ركوط 
تقل عقمصع 1ع عدهتز علدا كلها عومدرمهعد طمعدمء ز 
8 13 انهل أدوعسمتضعجه ندا تتزمسدعصدععمدة 
بل طذكرعطا .تانود أطوا! كقاصهنا .متمعطمعط 


عم م 5 عه 
ه في لُوْبَينٍ وَاغْسلُوهُ بِمَاءِ وَسَدْرٍ و 
روا ولا بوه طيئا فَإِنهُ عت يَْمَ الْقامَة 


يُلبِي 
-101011)071/! إنازوط وناك ماعل هأ هالص ه/هكا" 

لانن «وذلم! تتموممل لمجعلاط عله و0 وأا طه1 
60 1011و 1ت تلاء نلا أ"اعط 2019011[ 0011 متردره أوجعع1 
0710ل[ زه( علمم صمل أوصهطأال جم[ 16 


31 بزوبراط اه ءط 1600007 


8 وهضفئنه للمتقمعز بانهك[أدمعة مودعم 
,مسلط طأكهم تأممعد سوعلنملة اع متل يسمعطتعط 
-16 م7 نالاع قا لمفتتطذ سقملدعء! دترصمماء) ومععري1ا 
ماع 
م تله مومعل صهع01[1قتستل دونز غدز112 
عتنازقعا معتل غ0119ه5 اتدعمعق ,تنه تاصق فرصم 
-216 مسمقتتطتتعط عتهئز وضفنه متداءك عإبكسن كتضقط 
أطة]! طماستعم تمبددع؟ الوطديدا] صمل 1" 8دتزد غتاسنام 
نا أفناطتمعدم دكلط دتتتقط "ناص هك[ بدتاء:21)] 1432 .برقع 
:51311883 211201316 غ2ص02 صهل مقطقغ طتطع1 طنط 
ناولة! ,2م02دءمضعط قفمدئ طهط2ق1ه ,متاتصدلز 
طتطعا “نهعة باتتطدل طتطعاععغ مدعل ك هحدم تل عرتة معتط 
تغط للقطاصرولا أقتزقده ممعلطلئءطصرعم طقلمم 
-36لتعقه قالط دترفع معدت علدل6 رتم1 متداغهمدلرعم 
عاثة تتقع ع0 ألسممم تقسصة؟! ممدتهل أل غدتزهجم ممعز أل 


لها ءلمصدلء؟ مبنفعط سمل بطب مقعم ,انمومه متدجرداء: مسلعم! موه لاط وصتهع»! ممتههط بطأهلا 


ملفل انمز ,روطام بستسرتنا عاتفهط تدك طاتدلة' ودتساة #كبصدط عدمه! عله طلذاهل2 نطأ وتطكلدرع؟ وتتديز “داه عدبا" ر 


7-62 2 118ذز أخهاذا تطزه1؟ 


.ممكاكداءز نصف! طداءغ عمدت سرعم 

صماتلسمفصتل غدتزتدم جلدمعء!. بوتردطبولتع8 
-126 ه08 ناتهئز رأمممتعز نالها دتتهلاط نحودعل. 
عله غللتلء5 صدومعل عساممموعتل نمه تتزدكة سرعم 
عط 21م 23ةد غدمحع] لاقباطعد أل صععاعلهغ116ل عممر 
مدع معل علهدمعنل طناطيط سمتعدط بنذأ طداءغع5 .طتيط 
ةزمام! سماعصداتطومعم علنقصن غتاطعدومم علج 
طسطتة صذتووط يمعمللط عله مدعل دصذترزوتك تودلا 
قز طتوععط علد مموصعل تعدا تسكع توتل غباطعومم 
.طلفجممعز مماتلسمسعحم تتتصطده غمعدتزد 201 زرع در 
-ناوهدء10 وعلط 2021 دتدللط تدك 205 علدل قن دوازل 
طناطنة مدتعذط بلدا دتزمكتمء زع5 نامغة سبتطدد ممعلهمر 
لل بنطذ طقاعغة5 غتاطعوع) علد مدودعك 01805016 
.ةلإطصهءاطتىتء طتتاع 01 عأنطاهنا عله ممعرعل تعدا سياد 
«قتطعحه صعاتلضة ندعم عصدرز وصدعه دترده[لمة8 
غدتزهمم غبلناحم مسممتهل عا هزمصدعصم هقز كلايد 
13ةز مفعرعل طمكدمعرز تواع ممعلغد !يدعم مهل 
“ناته وعلناطتطاع 12 أتلمتتتقد مفوصدز أصماء) اناطءورع) 
عصدئز ممتوقط مععلطتومع 01 يمتزحغ نا زمهاء5 ,تلزنا 
.غ3/ز213 تاملنءط-بمليه! لدتتقط أل دلذترعط 

عقا طقاعطعد سفتعقط بدتزإعتمامعط طماوصما 
صناطةك مفومعل كلفط[ دوعصتط صمعل أل مفصتك صقم 
عطسطنة صععل!تلوطصعم طواءغعد متزددامعزءة مهل 
رلهدعاء5 طواععع5 .كط مذاوقط كمه أل دلذترعط دترم 
نالع طناكةط دمعتم تددلا .تنظ سمتعوقط أناكناتزصعاط 
تممسأكتل طتاطيط انسباعة متكا صقل سقصدء! زمدتعدط 
لمعم مقطه طهلام] .أمتتمد عله ممودعل 
.8721 08قرز 1311م 

675 28 2[ناعضعد علنطصن ‏ صعكلين زصواط 
لط طحصة سعحم بطتهز رتله؟! هع علهتزمدوحاء5 2350135رعم 
معز[ ,النق7261236011 أددلا .دعناع! مدل دنتلع1 
نام 30د أط .نازدط طقباطع5 دمدلدل تل صدعلوسترع »011 
-01ه متستامصدق ممبصعغط تامباسهم ترقكلأهنا عدر 
8واءعمقتدط 1قل غقباطنء] قهز أعصدب علمتزمر 
5 نهل تهيه 22 عامتزصتم متهاء5 أومدنر؟ ومهز 
دانام صععللغ16ئ2 .طمجممدعز غممم معز صمل دلهمعء! 03ل 
ىز اناك غقملع)-1وملطع؟ لل عنضقط “تنتصجعا 
ماعط للأعدمد ملقغع! تدووستمعمم متيمطمعممع ز علتندط 
«ناقاع0ط الإصص 512 نه بطمصحدصنا يتزقط عأتطصي مسفرط 


1450 
1451 







(40سشط /كتئز رتم عطاس لسابرماة) 


:اث لفق مفتفصفسهم 








2 10]آ]ز أخخا كا 210111 احم 
' 5 2 843 


علتتباط تانامناهة علتذط عصوهئز آقط 3[ديمء5 أمتطتتضعهر 
.1773 أتأصتا 

-8م106 تفط عمهتز غدج2لمعم ه021 52001 
صقل غدتزهدم داهمععا تل 203 عصدئز غنتطدمتتر بممعلماج 
-1 عصهئز عتكتى ممجمعل "يأوتكولل طعلوط وتوطنوعمدز 
رتاقغناطصرعاعك! بجعم صدعدعل مهل دتإمقعع درم عط 
-قمدطفعتل كتتتقط عامامه؟ عتهتز عنطصم عوصدلءد 
عسالقم وصدتز غدم لدعم تتقلدل صناصهلق .تعدا مدعا 
اأطااصهع 1 فكتمتستطسط طتحمته وتتطوط ذواعز 
-نطلةتععط نلباط بلدلغع1 بتآبتط رنعابدا يجتدمعع! غنطتصهر 
01 نغ منتطعد ممعضة! ,36ئ(ة1 كأمطيها صقل رد 
1021 ,نولتت م3 أل عصدتز غدتزقاط مدتودط:درداعوةط 
صمل تتزمسعلاء لمطتزعم عصدرز غدترديتك كانام 202 
.تله "لاط عغمنطصمعم رفوع صقتل ملدمر مجكلددلة1ئل دللط 
ممانولداءد: عاتطصت عممعقاتك قائط همعط غدوصدد 
طعلمط ع[60 فعدز غهتزة81 .بحتدط 22028ئز تاكذتاوعو 
.ممغتطاتل مساعط دز سسامتكلكعم مغتط تل 

ململ مولمغ ددعم لالدطسردةط مولع ددل0ء5 
غ2زة/11ل وبال تقل غقبط عسلتادم عمهئز غدصهلمعم 
أفتزة0 كتمتيطا عنهغ متعم وتنتطقط بلخسطة دل 
«نملنك! مه تصعمد ليام طعاه8 .تممتقط علدل6 نط 
)22/3 )[612ع؟! بحلد8 .وصة زصدم بالداءعة هلز هزر 
علنا5 1202 نال قلتادع5 ومعسق»! عتاطفعتل عامط 
مدممع تتزصصمغتهظ 202 02[6 م1نقز تتقطتىرء طصرعم 
مدمقعصةا0 6تقتزهدم طناطبة 3ئ0معمة 200008 
م5 ,100111 صحعلومةاتطودعم تععمءد دونز 
-11لا302-5ناك تقناتتكنا دلملقاط متذلهكل عممامعع؟ 
-2161120 ,كتتتاط غناطمعمع202 تتناصهلى4 .طهغ8 طهم 
-ثل غفنزة صر علهنعع؟! بالباط غباطهعمعدم مهل ,نمليها وده 
أاتعع5 بطدطدزمع] وصهتز 3288068 م52 مردوعصة 
لالتتتلا كأألقط تقل لفسطة صمعل هتزة011 وصدتز 
بقعم لدعط هأ بطمتزتطاث. 


تَفْسل رَأْسَ ف ن اقيق شَعْرهًا في 
00 اسن 


أَْدِيهمْ عُسَلُوهُ ّم رُدُوهُ في رَأْسها 


مدلعء5 نتترقد فلدمع! مها تل سمسعم 13" 
قلقت ماع تعمد مومه تل طن دزرع: وصدتز غباطصيدم 


بن طلم مدهمعل لمسخكهان! سمط نيجل طهزد]8 ذا دحل تلخ امهل برتتفتدص كعم ال نهب مسرن سصطا مه طمستدمس]؟ ططق 1 
"اهنج لخ ذاطة أقطوه؟ أتزصدع طدلتطلماءءط ملق للزمدع تكلن دعص مدل لتزممع دطذ مهلام" عتى 

. [30.سستط/4 لاز جمهطاصرم ابابرول() اموونطئة مسدلا كتتققن ارفك معافهط ألاة وأموجز :108 

/1 لاز ,زهمن طنط ةله برفصطود/ة ,68 كصلطا/ تائز جرزطوهطكظده «تميركسدوه ,3ف صلط رطع هاء-له جرزوه سالط ,803 سلطا .لاز رتمماطعان فاه جرس0ءقم 












الفم ه8١‏ :1 جدتهدة 


لأعطتل غدوصدد تلد قالط معلططناطتل معلاز كسد 
عل802 صقل «مغ0! غدع532 غ12(03ه 3530[ لنامتاهاة 
بستتصواطظ .كقمدم تلد صدعدعل للقبعع)! وتقائط وعلط 
النكلقتط وترصتط تابط دكتقدم مملطتطن طائل عله0ة ملاز 
عط بذ م011 مفتمعم د5عدومعم دتزمعلهلمة1] 
,820185 أهنادع؟ ,[ازمدع طقاصسصسز 


إل كمه م كع 
إن الله وترٌ يحب الوترٌ 
معز تممعمعم صمل [أزمدع يطذ طدللئة"” 
1[ .ناطلن؟١‏ عصدأسجومعم ساععم ممصي 433”[ززرومع 
-مقمعم الها د85 مدوصعل طتوععط ممساعط عمتزهم 
ملز تلط طسزية تدمتصدك م1011 تقاصلك متهم محتقك 
-مفصوعم للها طسزيط سفعصعل دعناز طتوععغط ماعط 
معلل تتإاتصق011تمتجعمجم علتدط طتطعا معلقده صوتل 
,دك أطقا؟ 52502 أدنادع5 بطأكترعط [نؤعط-لتطعط 


يُفْسَلُ 2 الْمَيّت قَمَا سَقَطَ من شَغْرِهَا في 


د علتتزموطءد بطل غتتزقدم طقاصدء[نل د14" 
طلطع1 دهج ,لله! طنزيط نمغة ,تلمكا محصتا ننمعة ,تلا 
4ن ززعم ومفصرعم قائط نهدا علمترصقط 


صفل تأكتكتل عامط غدتزهدم غبتطسة" طلمعتدصم 

435 ربوا بصتل عامط دتزتحان طتدره! انامناهاة نملبها 
-6ط 60216 سملم دومعم للتلدكا! صدل تلأقصدا! 

الناطنا 32 غ2/ز102 اباططره رنولنء تل مهل عزو زوأل طعل 
علة110' .طقغدم عصذتز تأدنءع! ولإدبيمانط قدمغمم تل 
دهم أل 203 28قئز غتتزقدم غباطصةء دآيام عامط 
8021 فعناز غدتزة11! .عمدمغهم 1ل غأنععصةزتل ضام ناه 
3 عل802 دنأ فناصتعد ممععدط رمقاتك11ل طعامط 
قل للدكقلط 20213 تطذ مناحصعد ,طوطاء5 بتتزمدصناع 
نصا .تسمل اءعصعم تعدا علق80 غمزهم 
رقص3]؟ علتطصنا سماعوصخلع5 .قتزهم مطامط طتتملهمم 
لنامناةغة تحلدها معلتل نمطم طد[202 وتتمطيص لهم 
كنضقط لدم عتمغومتل ع هقز 202 غفتزهمد غناطتصقم 
غمقلدعم طقل20 تنمآ .مكهط سماهك ممكتمتع 15ل 
عانغتتنا صمكلطتة تاطمسعدم غمتزهمر ممععهما رقاصدارعم 





1434 
1435 


,10 1صتاط/ لت عه« أ0-له زستوبومة! «هل 541ب دصلط/2 .لاز نو موب )لله ,336 ,333صلط 








القمق8! 1 معتهدع 


معلممع 0:1 عصدتز نزوط طتصساءد غمممءمعايز 
طتطعلءع وتإطوناة متعم للقاءغء5 غمتوهمم 
-560228 .2ه لنا 110270125غ 0نامع م رناأناظ0. 
صهءاتلسقطستل غمتزهمه ,قدبز5 غبص سمعمر صما 
-56 صقل كتأطتقع للمكلفصععمعم جرماعة صدومع ل 
أمناأنالاء10 علتطسن معاطدم مسكلط .مترمكئتمعز 
-0هم قل ممتفصة تاعم دعدمرم ممنواء5 غ3 زاجم 
صصة0 0216202 تقعة علقتتصقط مدد"ه رقع 3ل 
.0226 طاثة مانام ناه 2غ هعناة ممعلدع قطتاء سرع مهيز 
- كلقع خط لغ تزقحم غ2 اع جد ملتسن سمعلطنتملة متم 
دهم صمك[ز50 قتعم كمئبطعط ودذتز 12 تتام 
لم36 هلإ اقباتمعك فرع :يهء! رمد اععمعء! 202 
-0اع5 باذ غهزة12 "ملع عمد علنطنا هناد 
.ستل 

صناطاةك صباصناة]2 منقللط ربدهل صمحكلمصتنجوع د11 
كناكتهط إناصرفق1! ديعن[ .31101310 ناعم دعكمرم 351 [03. 
,11قتز5 غتصسادع]] متطعلهء مدتلم قدرعم هلهم 
لسمعتك موعلتل م فسعم تلف! مرهاغعد وواط جلها 
-أ0 نط1 .دتضقط برها علكاتلع5 مومعل ريام 
وكاط علق60 مق لاز عمدلع5 رطف لتامر كاز مسوعإتملة! 
لنازناة]ة تللتانائط متوملل علج مدعمعل ملهرر 
كاطع نطتل قاتط كقمهم 

لاختةز رممتلصممعم كعدمدم صععااتزمموعمءلة 
قثا بهو علقتإصقطعد [أزصدع ملز ةناطتوعم 
-نامم؟ تومولناعضعمم اعم عل1102 .طسزية نامج 
“تنازصهلط .ممتفمومرعم عمفلتضعغط تفاوعدم بطل 
هق علدتزمواء5 نذأ مقتلم قمعم ععدمم مدا 
ناذه ماع وتإصطتزد التتقحمه عصدلعد ,تلكا 
01 غملإقمد تتهل بطقيدعد “نجساعء! داز .تلز 
لاعاءة وتزمطأواع5 ناهلة سسمتدز دمل بنهد طقلدد 
دلا مكلهمر تلمكا دين علدتإمقطعد صهعاتلصددم ل 
3 ننلوعءط هادأ كنتتقط غدتزهمم تتإسباطل 
هاعم دلة5 .تلقطتدة1] غناتناصع زر روتؤم أل مهمر 
ممعوع0 منهاته تتزممتد! ومتهاآنا غتحتتسعجم 
.532 للإسكتز2ر و0رعط حرملع سملتطعدعدم 

-06 غللله5 مماء] 1ل دتزحه 02 معط ع هزه م غبمعم 
علنغمنا م011 تفتصعمده لقعا غنسطصعا ممعم 
مقتوصطة031 ذل 202 مضسهتز كأزهدد دنملدنااععمعترر 
مكللاعءا عاج معاعمدسمعمم علمترموطع لد جرمد8 
عانتاصن ممساعء! مملقز ميل 02م ممكلتلصفسرعدم 
لفط ةلاع 11113 0310 كأزقه سم لم2 [تططع عدر 
لل علمتتصقط طنضتاط مقعم أمتزهدم مغرو كل 





2 112آ1] أخفاذا 10111 


لمعا عا مماتلوطمرعط صدق صمعلتلصهمد ماع رعصر 
ناكلتها صدل غن طاصرمة #رناطناع صعمم رطقطع5 ".اع 3 أدتزهحر 
مسلقط طأكهتد عصدتز ومدمه علقط 2023م محعاسن زموت0 
-10 طه0ناك ومدتز عمهتره علقط 203 زمعهم مرهاء) م1 2در 
«تطهم دمبحعط غباطورععة] عصدز بكدنادع5 ,لدع صتط 
م05 ةنا تسهكل أله دتصتل كتصقط غدتزإهر «بمليه! مهل غتط 
-201ه]ة” ,طهتووتطعف بصنا مممتمتعم لعمعد 
لما ”!نهدا مها تلوطتمع! صقل بطتغمطسيعع طحلمهز 
ممع أمتإقتم تمل سدتووط 302131 غناطصسة: هم 
لناطنة مامعوصة فتزم لفط 

-لاع2 1011 3للامائع"1م اأفتزقلم مباحرولم 
بأكقصة] مهل ل1زأ12! طعاه وصدوعم عتردتزغدم 02 
مععاربازمة 1ل وستطقط بمتزصوتلة[ طمطج محص طمطجودر 
ةتنا ط تتتة؟ وصدمع؟011 علنطانا 

رمفكلة ودع الأقضردئط رمدمرقع! سممسبجوودءمط 
كماء ز-كداعز عمهئز أدتزه اكت وبزه وا عدم هلمع 10216 
-6م «نقادل كدمه! مففصسعودعم صممكلطعاه ط ضرعم 
'زأ/12نزه2-هة ,تصهاء] مهكلة .22[1 معز صدت300 تزعم وعد 
نعم مو اسالة-له “له طلهغذهطا وتاسصعم محل 
صقلكلهعءاع2 علتطصن ومفقدعم عل602 غقمهلجعم 
-نا! مزدتاء5 منطتامعم: صقل غدترفصر انتم أل عدحرها 
بصناللط يدس تتأاء؟ دنال ,أناطناب رتناطنال أرعمعة روموط 
.انام مهل 

اتدل طتوة تلطة هوم متزماقط كلنام بطلوء8 
عل002 غدمقلصءمععغط وترصمتدا طمطخه د +-طقطتقصر 
صد6نامع02 عأنكسصن كقصرهع! هك[ تناععمء ته تمردعدع جم 
3 803(1 مووصتطء؟ قتإصصتها مهل “تدسلاع! تدمصع؟ 
تقداعع! وصدتز للمعدل اتنامنافغة كززهم قلصعط أهذا 
«ناصعحم كقصرقء! مدعاترء طتل دهدز د1دهمع؟! .أمتزقتد تسدل 
.ألدطصصول] أتكر 

-03 ممعلعن زهدتل ومهئز أهطعاهط قل سدمععاومز.ر 
-ع)! ص سنا نم01 تتتزهمم مقتلم مصعم ععدمرم هذا 
عدملتعط تدودطعد لفط لفط غمتزة تر سه أل تمسعمم مكل 
م نع مع د صقا ستطل 0151 غ3ز2 مره نزم 021مة 11‏ .1 

3 و«نالئط طتكهته كلقا هزه 3تإطباج نا 

مضعم طواغغع5 ,ننوتلصخدمعم 5عدمرم أويكة 

صوزمغ10 للناصنا2غ2 كتزهم قلمعط ترعلوصدائط 

.لناطدك سنامنا2 2 وتتقللط اهل مسهئمع ل 
-تصتدنك تعمل د52 31[د5 لتنا 311126 ملطاتامع711 .2 

-126 .ةتتصصدع 2525م صدعل لل مهم عصر مكطللاع! نذا 

8 01د طقلهد كدكااز رصتقا مخها ندعم 

-قتزه مقع معدم صمكل تل ممع صر 














2 1110( خنخاذ] 10724 <> لقم ه8١‏ :1 جملهمه 


حدء طلطع! سباصتتهغة للها دع علدزموطء5 مها 
طداء؟ عضهلز أاعمع5 ب,اقطتطباطعا ومتطرروع 
.ص لكداعز تصسها 

-126 عانكصن تلقطتطد]ط لتنامع سكليه زمهلط .13 
-تصهتا اباطصصهر مهل علدا-فله! أميمعدعز تدم 
,©7672 لقع 060 م2 طتحرعط عله طنام كلكعم 12 
طدغدباطءةء2” ,قن كفصة صفمغم عم تدتادوعد 
حقعط تاعمعد سقتله! غدتإمتط 1292 مدلهطه 
"إمقتلهء! سغتتدومعم 03هم غدسطععم مدنا 

ةيا علةئ211 ناأه رتتهاع 1زد تناع تتدعلأتزءطزل2 .14 
ذل تعصدنن ملمعطءملمصعط تعفل غقتطمة؟ عمدو 
كنحتقط "تناصة؟![ 082از رأتاوع320ز ادل 5[دبرع! 225 
1010085 يعصتتاع؟! كلهت( ربلنازلاك مأمععمة 2023م 
صقل أنطنا! قنلعط بتنفعصف علدمداء؟ دسلعا 
-6قتمطعمعم علبطصن لها علدمداء؟ وبلع] 
-ناه غ3 ته نطتدء مم2 0ع دع م دتزع صهءره 02116 يدنم 
عا .أأفصدا! صل علتلد!/! غحتنصعجم سممعلبط سيام 
علةتتصتصر مهل بصعم تع ط تل متومعع] ردأ هقرع 
ولع روبع تا تع طتل دعناز وتزصع ارد زه .أعمدتلا 
صقل عانادناط ناقط تتمعل ا تإصناطصء تزمعجم علنطصن 
.ستلمع؟ نط غدتزهصر صمعاع سباع دعمعء نر 


18047 الالشعق )11/6 :4نا60)| ال 8انهالاع)! .8 
صقل اأمتزقحد تمقكملممعء دم سبملسط دل عتلمع] ‏ 
صتهعطا موسيدلن ,تممه ءلتل طذزةزا عصهئز 2زةد وموزد 
لقطعاقط فتعد بدتإمهتتق هه حمل بلبطمعط يمكق1ا 

6ح أتمذكف لمعم معلقعظ ممعنين زموتل وده 


هه قمهاء 080 غق/ا38 أالق؟8 )176121 7ااناكاناة! .1 
اهلقان طالهة عدولا 


«أمنزو/ا! باطلعد؟ 20212 غدتزهحص أصقدعلعدء11 
أطداة هلط53 تقداوةد ,تضذاكآ غقددن طتصساءد كمغج 
,ةنعط 503118 308[ 01308 3023م ,52310 


37 إبرزوط ونال 71(هأهل هأ زه [أص عرص“ 


-28ء ترد 05م دل تسم لع مع حم دترد لط مام هلف 


-قل طاتطعامء ممعلعممع ]011 دما طماءغع5 .سكيزد 
لدففط عل602 صقكف!ا متا دود بلط 

-52 02هم تنمواكتمةاتل لقطع صدومما علنايج 5‏ ,8 
-عدم معلقع! ممعلتل صم ع0 عصهئز ومذتده صدعم 
أل 203ع5 عضدئز غدتباة تذأعقط صدعلتلم فصر 
عمقت ز عصهتنه علخصه ممعلعه زمةتط ستدديام لوسكقط 
-ء5 طتطمع تزدعجم عله علبطصن مهقآت0 1 مقسصعدم 
منصة الدجمعل تاأدبعع! غدتزدمر حدلدطا تسسا 
الك إيلننا 

مملطلوءطتل غدتيهم ومسلئط سمل أواع-أوات ,9 
عط مكلقغع! طلوععط اتدوصة عمناتردد دومعلل 
-تط مسدتهل عا عتة موعللناكدصدعهم صقل “تسحصيدط 
526 صمل ن1نل112 غدصر 02 هعم نان اصعمم رصنل 
,تلدطتصة!ط! غدمدلمعم سدومء0 دوناز بذاوء8 
موعلطتئععط01 غدتزةم ممعدملعودمع)! مدل أواع 
نلعم قصصةة طدكدط صفوممة ومتصدد مدودعل 
لط صمل عسلسدم مهتمل ع1 عله مككاءانامصعتد 
بمادعا طوكقط أل 208 عتنقتز تسقاعد8 ,تتزطم ميل 
.ضقعلطتومعطتل متضصقط دعناز 

عدمعط ممومعل غتتزهدم ملدمع! ممعلومصتصعل8 .10 
صقل غنالناجم سمعتطلئرء طصوعمر طهلناتت مم3 غباط 


صهعلءلناكةتتعتت صهل "تاستملععط معلقعع! عمسلتط 


تدم تطهد علقل عله “نفع وصنتلخط جمحلهل عع علد 
-تنازمولط .مهؤدمالودرمع! دسمذاهل عا علباكقتط 
غ2/إ123 وتلنالتط صمعلطتوععط دعم علنمسن صما 
-تل تستالعطعد طتستعط مفعصم ومتصدد مصدودعل 
.موقا 
-3اع10 60216 عطقتز كته “اتلقط اعامط عله110 .11 
3ع ز تلقع! 225121250 عققز كمع ناعم تطصقط 
-ها طوتعطعد طناطية صمتوقط صلم انتطهلمع18 .12 
-126 تفع دع تاتهتز رطه !2001 عجن مكلقع)! ددهم 
بالنتطهل طأطعاع؟ مسقا مدتعقط صهعاتلصقص 
ناعم بنطل طقاءغء5 .علا طقاعطءد مدتوقط تصقط 
-ك! طواعطءد ع! طممقدعز صحكل[ ناه ط مصعم ومع 
مقصة! سمتعقط صدك[تل صممسعمة دداط عدع2 متزمتم 
دعناز تمآ .كله! دوعصنط وسناععمنام ,كأمتاعم نيدل 
همنا! 11081 .تتقسفق! مدتعهدط 02م طدعليهل 011 
-عمعدطتمعتم تلدا مرهعع5 غنتة تسمكلصدسفئ تزسعمر 


معط انط أ 1500 عبن د مجان ك- زه ججى0- 0ه ,52-455 بصاط/1لئز :09011 أناطاه؟ ,97بصصلط ,لع واه-له بؤوهسماقاة ,130مصاط/1 لز رطم عطي رم 1436 


بوأصطون4ا ,24 فصل رفت طعازت 1 أبؤهبره ه810 ,551 توتحا 
/2 .لاز مهجن0-له إمنونوهم! ههة ,72,537 4644 بساط/ 11.2 










الوم ةك عه «اتعرك روه ,93 .صملط ,طمنون طنوتراه من جوسو0-زه ,806-810. مول /1 .اف 
0فلوه 1-10 ,29-131 1مصاحا/ 1.اذز,ظه مف مف هطب 1/4 -اه ,36-340 3ممتا/1.ائز رزممة تايط ةزم 


.118-126 .سالط 


.(40صتاط /كاتز مع طسق أبنابره/ة) بوب كمططة نمطا هل كنألهة نالطة مممدجز وير 1437 





لة0 ه18 :1 معتومع 


تممادمع 1ل طاعامط عصهتز نزدط صدعدعل تصم 
-6 علها-قلد! ميعز 1435.مسلاط طتكههم بمعلده د0هم 
8 ينتطناد صتهط صدعصعل تصذله !1ل طعامط علهل. 
«ناناعط وتزممدومع0 تسككم !تل طعاوط مختصدية؟ سيدا 
مد غلا “لناتاع قتا ,تالامطوا! بقتطذآنا 85ألرمتزههم غنار 
أمكهكاتكل عامط علهل8 معناز متتصدية تصنها تلدط 
دما مته! عاناصن مويه وعلط .وعقغنياك ممومعل ‏ 
مدععف! ختليها صمعء فطاعم دعم 0021 دود نط1 
غ021 3ز52 فتصدد صفك طتلىء مرصعده تدمصردد بدداهء! 
.2082 عله ممعرع0 متصده دلق .أصنة تسعد 
طعامط علهلك 4ل02 أعناك كلتتقط دعتاز كدعا صتدكا 
طأكقص فانط كتزهم عقدز متها مدعرع0 ادلم اعدعدمر 
.أعناى عصهتز اتهء! مومعل دكلط 

بللطددا؟ اناتنامعمد تمهعلتل كنصعط غدتردالز1 
“لل تتإصقط ققصدآ؟ مهل أاتله1! غسبسعت وسدلعده 
3م زاكع معو عصهتز متف! 02دم 3ز52 موعاععيا زه 
01 غ2ئ(013 ددرقاء؟ متزقه مقاط صمل غفصسسز أفقط 
وتإممتهاءد ‏ صدعلتهاومتل عانطصن. صهكاغة1كه وعم 
للغسترعم ,رطقطاء5 .غ2 تكدت دما تعودعلج منضقط ملهدم 
.1001 قتإصغةباطتجعجر علتطصن طقتهل2 طهلاق 

بل طقكئعط ,لإجدى طه لل انكقير 


اميق ع و 5 0 0 
إِذَا كفن أحذكم أحاه فَلِيْحْسِنْ كفتهُ 
-50/00 [(نطلم و7 «هألم! وجمغصه أل 16ل" 
لون ل[ كنك إبز وترص وهم زه[ 10رءم م01 7توبردجهم 
«نالاع1 قنز متبطلساط طتزهيه طدله20 مقكهعط 02 "زعم 
عصتهاع5 غهم02 ناعم لتنامع م2 08دلع5 ,تلدطحمد]1] غنم 
تلمع لتنا زصد تل ممدلعكاء5 متتصقط وتزدر 
نأةك تتقل تعتلترع بطل سولقا مته! لهستصتقة 
-ع! القبععء! بتتقلقط طتستااء5 أمتاغنتصء حر مهبر بازدط 
5211 غنا لئاع له مسمعطاتععط عصدز وصدره تأعدط هلهم 
غأهمهك علة60 دهناز غدتزهمم أدأكعهل/اآ .للوطصدة! مدل 
لا مهعمع0 تتتعمغمع معط ذلأط مععلصدى0113(1 
طفلتصدازتعط بطذ مسقققها متها لمستئلهم مكاعم د50 
118-121 تصناقعا! علطتن عاتقط طاأطعنا .تولعغط طسزيط 
تتاناقع! عآتادنا عسصهلع5 ,تداعط معن طماسسعط نذا 
علدا-0لة! سنحهعاط علتضصن اتلهط ,تداعط مدصنا مغتصديب 
,13 طوتزدتة مهمغاوءارعم 20213 





2 110][ خنخاذا كلما 


مول سطنها تدمصصده أنامع 01226 تزع م5 سذطتاطنا 
عمل لأطسدتل دتزمكتدء زعءد ماععد يسمكلداطناع اعم 
-ستطء! عمفه تعد تدز بأدنزهاه مقلدوع ستمعم مضتقط 
221 دجمعل سمغت تغط عله عمهئز دتزصع للدم كنى 
-مثام 8138 ,موته0مع عصدعطط تخرعمعد متها قصذتره 
تقل سملت اسطد010 طتعا محعسطمنومعم أوعدة 
016 ديهم مكلذ[ دتكهيا انهل عتلقاباط عنقنزه تعجر 
8نامع معط ومدتز عصدءه ملقم مقط كال الأصعمر 
مسلنط طتكقده دز وللغع! وترمطمقهم كقغة ووز 
-م0 نوع تمدع طمنلهز ولناوع مم امعط وبضقط عومدو 
هط فتزولط عمتاناوعمقدعهم كنضقط ألاقناك يوتزم 
سذلهل نقةنز5 دعناز دل القصدط] غلا تاترعمم فلزداذا1 
«معم تداز ممععيةء! راتطقطك عسألهم ومهتزغد لمعم 
-03ق .مشلئط! طتعهم مكلقغاع! ولإصممهعسيععمة 1لدز 
6021 تصتقنك ,تلدطصردط؟ صمل لعاتلدك! غتستسعم صباجر 
-0اةغ2 وتإس كذ مدكف! دتزداط عتناوع نددعدم طتزدي 
,1363 .0ه تناطناعوصعم كدعدمعم دتزقأط دانصتتناء5 صيام 
سوعط فييك 35ا302 بزقط تعطصيعمم صقل لقلقم 
أغدا-تصسدياك مموسمسطبط 303 طتكهم معلمغع! مدطئز 
مع دتتقيع ع5 تترصق0ة صمكلص فاع دنالة حم تدك 
تطكذ معانعءط غباطعىرعة موطززوموعء! دترمصيويع اتلهل 
موطتزدسماع»! .دون علقأه )تل تنام نا 22 ومعتناء اع تزدرع مر 
اكز هلهم لقو متدعمم ععاقاعء! دنغنامع] دهاز نمز 
صملنعة "تل ع(ة110' وصاكة مغتصديي ملزإصلقط تاتتعمعدى 
-معم طقلهل2 متصقعءؤتل عصهئز غومقلصعم ومتطقط 
طذكام 1ل سعاعصسدم علهلا فصعتقك!ا يددم قاعم غدم02. 
سملة ادوع سأدعتد طهلياة صمل مسلئط طتمقص فقاصة 
-قللاع؟! وتإتتاصناع تاناطهلة اناطعءوعغ صهطاززهبووع ءا[ 
دل ودع اعاء رمعم ممععهاط مسمعاطه كال دضعم مقطزز 
طفقصتم 05هم سملتتلوطدمععلتل ملفصد ولزمكامعزعع 
كت 
-26308 تفز بام ملترمع5 203 علهك6 مماأل 
-قعاعصعم تتزقتط مكلقدم غمتزهدم تتزولط صوطعط وصباع 
ممناعع ملل بوصعم ععدمجم طنصباءعد صقل تحعز 
3 علقلة معائز وصقله؟ ,ج20 قائط تقدم لتضتقط طعاه 
نا 5131 صف دحصهاكا غفتطنا جاء1ه عتتناوع صمل ملهدم 


01ة) 7201812 ههه هته قل ,أقلقا كأنكحة8 .2 
-هكلتل غمتؤهته ,صما لصحصستل تددعاء5 طداءغء5 


-336اتلط/ اذ بزمعة ةله ببرزوررير 1438 


مقأله! مهمة أل مكلت" رماع ممهدعة طهةدئه0 أطة أعمل توتدفتصص عق سك ططهزها! نحط 8ل نطو[ تعمل 814 ناطق مهل بالود ,لمكم عي 1439 


“لدردمكة! متها طقاطق املعم ققوم مترمه ميهد تكسصومعدر 














2 118از أخفاذا ضياع 


قلطب لأخط؟تط .طقطلاز دقل زط 2ل ,لتقام 
نط مهل ومضببطا قلاط 
مدجرمعن ,كلقا -كلة1 علتضصت اتلذل منحرهلق 
-قك1" ره إن مإتراء لمعم لزج وعلوعع! تمعلد8 ينطق 
نمل 3228( تا بمانازقط عمل تصذلدل بعل فاته 
طقلن0 عملقطك معلتعلةاعتم عتتخمت تمعلهم 
“انام لكنا! عأنغدنا ولإممبلعع! ممعيما دزسدبلع1 
مكنا 2021 نحا سكف مز 1442” .هررم ندل 
.خط طتكقددم عصهئز عطهرده دترسسزمط لهمستستصمر 
ةك مفودعل دلعطمعط يوستصدد تفز 
3 فلهع؟! 225 02:1 بطتهتز بمستط وصدره. 
«قتتاططاعم ماتهط تتعضعل مدعناز مطاوءظ8 .أكلدعط 
.عله! قصسزن دوع متط غتاطصمف؟ ميزنا تتدل ,كيدا 
-قاع8 222 علة60 بكلف” ب2غ12ة6 متقسستلاط باصط1 
8 ااانا 533008 لهدلء طتزعم علنطضعط أباط 
-فتتدرعع مسلتط عسفتره عمضدك صقل أدعع ستسعمر 
”.5153031 عللاه 
«آاز ه2021 قتزإحم د نالاعم بمغتطهة؟ ديام د40 
.قلومع»ا صقل طدزة/؟ مإناغناتاعم تدز بدتتمطوط 
-0لع5 عمتلدم عصهئز مك1 متها .تلدتتسناك وله .3 
-قط قمع عمل تلمع فلدا-فلد! عتتطمتا مقمسسام 
.كناكاع تاناط11اعم 00 ,كأتاتقع ,08ناةد زنمتهء! 1[ 
قالع فتوصقصتط معطءا! أرهل تدلناصئلك كتتصدن 
.صدومعا صهل أكأة ه30 دممم كلا 
قطذ! تيمل تلع مغتصدتز علتطاصبا سباحية80 
رطأ ,(مناغناتاعم) 0035قع ,118لة5 تمتها أداعغط 
-16 زةلإتناكناك هنالع؟! عأنطتانا غدعلأ لل عصدتز متها 
0 قكتام دمقصلط باكناد مدتودط تيمل دترمعدط 
.5نامع تاناعم متها 


نط1 كأألقط طدلدلج 0لج1-ن(دا علتطمن لالط 
.3 كقططام 
6 2 4 7 رع 
أن رَسُول الله ل كفن في ثلاثة أنُوّاب: قميصة 
* سام سوه ل رار عمو جر 2 
الذي مَاتَ فيه وحلة نجرانيّة الخلة: تُوْبَانَ 
مدعمع تصذكم !ال زادد 1ذااناتكد8 وبحطه8” 


-ع! سععلممعء! باقتاغط صهتز عتصردع بنازدط تداعط دوت 
صتق! صول بدمرزداط طمععهقل دتما بلدوعصتدعم معلة 


حر 547 





القم ه8١‏ :1 مدوههع ‏ 


م 2 عله مه 5 
كُفْنَ رسُول الله يك في نَلانّةأنْوَابٍ بيض سَحُولية 
2 ا 00 
دياو فا بيط ولام فرح 

فيهَا إِدْرَاجًا 
تقاعغط هع ممعدعل أصذكم! ل ,تتحدد طج ان كمع“ 
.فصولا رطهتزتانطة5 ددع0 تعدل لدكمععط طقنم نزوط 
دتزدتم لدم 2 .صقط٠طه؟‏ طنامناهغة كتطردع 203 عل1102 
”,ررق معط وتردع56 
ناعم علمتتضصقط طتطاع! يمخاصديةا باقعا مناصقلق. 
ذانزهآ 205 مأم دم 2كتل يمغتصدته علقط طة[د20 مت 
-عم طنوة مسهملن 02ج2 غبمتتيعط طادتجر و53 اكه 
-56 لأأةلز ,30821[03)جع6 غدجرهلرعم القاعل لالتامط 
عغدملفضعط تدقوط 
202 بطل كفا صتف! سلمأ دعم دع حم كقمد 11 
حه! صقل ,اأعترم/ل! مققه! بأوتنصية0 صوكه! زمتدعهجر 
مم لةتناعتل باذ سذكدءط كتصعز فنائطع5 للأقصتطاك مذ 
غ222 ,81353212 .قاتصدية محل للدل-علة1 علتطست 
عمط صتدع! تملعط دبك تتعطتل عل [تلء5 مصتلهم أعل110-1 
منامقلق .تقاعط دم طة[302 لالقتتطناك صدلع؟5 رحد 
فز للتللء5 عمتلدم ,تتمبامطصعمعم عمتزهدم علتضسنا 
طهل202 ملإسطفمصية ومملء5 ,تقاعط مون طلقلة20 
«تفاعط مسلا 
عأصهنلا مسقل كلداءنك!2[ علنططنا غهتنضهل مم1 .1 
ممةلةء ١‏ تمذلحل ملمععط معلاعع! مدريدانا .ما 
8 ممتتدلنا ستامحلق .زآناى نلدغة غورتاكيدل. 
متنهتنه أعدل لفط أ زدتواعء! تتدعل باع ناعع 1611 
صتقء! متناتستمتمم مدسيملت طقلهل3 سممعلصقطعط 01 
-ناآء5 أصنلنتصعمم غلاللء5 عصتاهم بطتديز يقفا 
.3 “لأقنزتا" صلط طج'كناكة ودمععرها! ,هقط طيم 
تقاغط بدك صندعصعل تمكهلئتل لتطدرد انما 
1 بازةط 
[عع! 158آةم 328ئز تتدمانا .(وبرو/! مهكد .2 
الإصص هع ستدكا .مسمخط طتكهمر دكلنعءا تمعلدم أل 
تلنة؟ .تقوع متمعم طقاءغهك مترمس زط طدلة20 
صتدا رعله[-1210 عاتطضصنا نازقط تذاغط فيك قوق 
18 0022م غأنا"تناناء 10 ركناكاعة ناطتتاعم قرول 
-تتعلاعم علناغقنا صفكلوصمله5 .طتطقطك مصتلدم 


.(36سلط/كطتز ماس انابره/!) هع طلدوكتة همل كاتفهط دلطة طمدصوز بير 1440 


. (33صلط/ 4 لاز عع طامدة اسائيه/ة] كتة منط طقططمطه ا سمل طدزة14! نتدط] تلهجمعا كاتلقط نالطة طمدحمهرز 8لا 


1441 


(263ملط/ .لاز سمممنسة أبابرولة) مممععف له متقلقة دعدز درسمف لطع تردعم صجعدة؟ صنط لمدستممطل14 عمدودطهط؟ مكلدة لدندد سطز ييز 1442 


ةرسفم افده مومعل تتقطياب8 .11 











القمهق8! :1 مدهمة 


-03 دقل عند جرع 011 تزحناط ترهظا ,وتتصدع ددكلاد 1ه ملل 
نل طلداعاع5 .كتتصقع كه تل متزص2 020 205 ذل طنضم 
لووط 01ل بةلإجغنا0 13 5 ذل طهطلاز مدعللهغ»0116 
-53 قتهط! طداغهمتاأنق ,قتزحدملمء8 .دبماعوص تادعم 
.مفو مععدطععغط هروءءد كتداوصتاطتدعم صقل عر 
أل صمل مككه! 5غ يل عصمعمم غ11[14ل وتطعلمرع1؟ 
.لها ملع للدنتوط 

طته! امتستاصتد لطفاصيز رسكا دومعم نلنادك1 
زسلقستععلةم مهل تذاغط تضدد طقله20 مدا 
مهلها عتما قالط دسمكلء دا زديدز0 .تقاعط طادزية طو[ة0ج 
3ل هل علتدط طتطاعا هع1؟ .اأزصدع طدامسسزمعم 
علدلا كلد! علغصه طتزهية؟ عمدئر كفا عغدمدع مدل 
-5158 5602118 ,30126 لانامعت1 عمذئز متها طوله30 
مكنا زدةتل الإسطتطعاء5 صمل للفصصناك متزإمرق! فتؤزم 
مانتدعدم كابطسصن طتزدل؟ يمغتصدة١ا‏ عابطصيا مهلم 
ملإصصةل0هط تاساعد 

"انان ألا5 108 عمهئز غقم اعم دسذاهل علتهط طاطعآ 
لدانلا غدتزقحم وستطوط للتلدا؟ طاقطعمم دسمدلدل. 
كتنكيةر تتداغط فقسلا علمترصوطءة مذكف! متها ترعطال 
-16 303 عتنقلز وتمتقع رغيان!ا دعوصتط "تدكيام لع0) 
.كناءلعمتاطتدعم صتهط فيل صقل بمدطارهد ,متزسمهعم 
لدلة20 طورولة كأتلقط عمقل لباىاهجم بمحععة1 
متكا ناا ممعلباط قاع امطجمعم 

-)ة !01 مغاص دنلا )تزهج علنطاصنا قايام علتدط طأطعيآ 
مقطقطسما مدعصعل تمتها تفاعغط طبازيط صدعمعل أصد 
رناكأعةط تنهعنة ,ولإصسله! كدناكاع دبا ططدعم متها ديق 
تهاع7 غومحطع طفلصن زععط متز«كبعاعم نط ضرعم متها 
-35-15209 ذاترها سختلقط تعمل لنكلهجدم ,فدعيةز 
تقلباط تتقطعامطصعم صمئموعغع! طدلد0ة طدتكزم 
لهل تكلة! منقاه0 دتز هقط تعرعمعد يمارا 

-6)! كناكاع تاناط تراع د علنغصبا طقطاتز ملعن زصدتط 
أخصوع تدعقطه5 ,مغتصدتة غدتزهدم طدزدنة صمل فلدتر 
.131-121 كابطاهن هينع 

501 أقطاطتيهد مو اهمع 011 عانطتنا تكلس زصولط 
طهزة8 سمل عنالنازمصعتط عصذئز مأكقط مدع لبعد ررقط 
مها تتعطتدعمم ممعتطتصلفصت©ط .دا تفلدة1 غمجزهدم 
هل ,5006618 62111111311 به21ناك 51د غقباطع ومولز 
8 ربالإصططته! صتهء! 202 لالتكهحه جكلتز كأزهه متها 
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علناصت اتادل طهله0ة ترز 43“ ”سزوط متيل بوترسستة1 
«تنا سملل غدمرفل دع معط عتقتز 1ن1]21 حسمل القدرول 
قسقلن كوكم يوقم مفاوصخله5 .وتصدع كرما 
دمل دكة0ع6 ,تدهكلنازصدتك 60216 غدمهلرء معط 
,173ت”اناأءعطع5 .1:3 طولزدتة 113015 
9 0 7 5 
يس فيا فيص وَلأ عَم 

".قتقط501 تناطزناة]3 سأطردع 203 110316” 

صوطءهك معكلتةعلةم لل عانغصنا ممعلطيعلفصاط 
غ+2م203عم 02133 أكممد]ط سعط أفتردمر 2023م 
-28نا11ا 20 عقهتز متها بكأقتز باتطقطاة عصتلهم ومدق 
-3]! .كفغة أل طدتزكاة كغتلفط أعرعمعد قاهمع!ا كيدا 
-8انقاداعط متاناتم وصدتده-عصدعه صقل فتصذانا ,تام 
هنا 516118213 0ق 

طتطع! نطذ صقم! صتهط داتط ومدعدعحم عل103]" 
.تداعط قدصا دععصنط تداعط دعن عل 

-208 مختصدية؟ مقكمع!ا صتدعا علنطصن تتلقل محقم 
طمتوزلة 25-1530 اتممد0 غصلط ذائرها مغتلخط طهل 
تمتك لبا بتحصحمتا كفا متها ممعاغبء تزمعم مور 
دومع لوووستمعمم مكلناعع! معدى ططلدللن اكه تغصلط 
1444 ررزهءز تماعط ددرتا 

أل لداع كلد! غأدتزقده عأنكسن ممعلطيحمتقصستط 
أدءطتل يددع غناك تقل غقناطئع عتذئز سكم تدكا أترعط 
صقل بالهعة'22 أقصدته علدتزصتدم تعطتل يمضه وعم 
-ه5 متها أهدا 203 علد مكلتز تأقبمع؟! وتزمكتموزعو 
عطعامطتل نز كتصعز صتهط مناتااع5 ,اتدل بولإمسلدا 
.قغتصدتها اها علنطصنا مهكل 

علقلمع! مها متها سمكلت لدعم فرق هنم" 
مصعم صتدا بالتتطهك طأطعلع؟ دهكاعومهغمءطتل مترم 
طهاءغة5 .كتصدع نلد! يوصتحتةد لدعا بالها ركبماقصتط 
مذتعخط امومع أداتتسستل محل غدمتلتل ممتضدد نكل 
بآلا زطقاء5 .تتقءلناتدزء عم لل نتلد! تنا طواعطعو 
515 أومفعمعم مووصتط صفمدا طداعطء5 مدتهوط 
تفط ,سوقط لتكهمم مكلقع! تمك لمعم تترعمعد ,مركا 
.كنكاع0صناطتاصعم متهء! دترد بملترعط 

ضتمك! سمعاوصدامء طتل بواتدة/! علنغمن سناصه84. 
-قهرا .نالستطمل طتطعاء] عضنةك تقل كنكلعصناط اعم 
عمنكةد كقغة أل معكاءلعاتل متزمغهتزة0: كما 


/4. از بوعمطاسة أدائره/1) .دترم ممطهطعاع! لباجوسماءع؟ مدر نطق مط لتتهلا دوم لطعة مبرص24 صم سبالهز دتهاقة رمنصد8 اطق مول لمجم جزير 1443 


.(6ةصلم 


قم (عهلال) بمصيقلن ممتهقطءد عتصسمعم عترم تةدطهم تممعومعص تدجمقهعم 202 وتطدره برعم دمع طعط 8303 .مجيد8 ناطق مهل لدمطم جيم 1444 


.(39.تمتط4 .لاز مدعضاصة أبابره/ جدهل 263 .مصطلط/ لاز ,طمنرهه ره 
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-06 صمل لم116 تإقتصةناإسعمعم غ2 ز2 در رنطذ لداع 
ناه" ه/زتمكة غ2 أل تعسلةطتل صمل عضسمارع 1جع1 ندم 
ب8/(ةانازصفاء5 .لم12 عتصوط "تاها حاقل داع تدنياعءي 
كقصه! صسمعاكلهغع011 مدل دتزمعرمعامط سمدتودط غه1 نل 
لقعقجع كتماعصتاطاتل تلدا نتصعم صوأوقط 2032م 
أل سقعللمغ6 11ل صتوصة مكلقع)! غهدطا غدء11 تل صمل متها 
مهمع لثل بطل صقغهء1! قناتترعد مدهت هتزتحنن طبطا داج 
عط غ332 ادوعستصعحم وصهتر فلد!-ة[د1 مدا .أودآ 
-دلىءط وصهئر متها تمكلددمعمر عامط عاه80 مسدتطة 
لطتوعط أمدط تمتك طعلمط كلدل دعناز دترصدادمعء! ختط 
له تطتعط عوسفلع5 عمهئز مغتمدين؟ طدزويها دآنام 

8 انقلقط! سلما رمعلم تدع معد للقطمردا1] 
طالتنااء5 أمبمنسعجم ومهتز صتهط د20 بنذ طتزدي 
1 تاناصنادغ3 أكلها-كلد! عاتدط 6نتتزهم 3530[ 
,1هلا5 غدمدلمعم تأرعمعد ,نهدا عانهط طأطعيآ 
-56 طنام صكمط متها ترعطزق لل1كلد! غدتزمدمر 
صم للمغع اث .ممطمخعط وعوععد تدا دوق علدتزموط 
مدكتصها-صدكام12! فمعغصدتل ‏ سدتع مج ع1 مقتاصرمء 
صقل بلقطئنه5 ,كتصدع 302 نلعم عل110 .نط متها 
تاعمع5 ,أمسهضد[ أل بنقغة طقطتصوعتل دانام عل8302 
قلط سمكلطع اه طععمتط ,متزإسحص ب اعطاعد طدتزكزق4 5ئؤ1لهط 
قل مدعضعل يكذ نلها-نلد! غدتزهمر تمولقاو معدم 
مهنه علنكصن حكدد تطقا1 هلط52 تاعمعد ,دَزةد ننزدط 
تفصع !01 صقل بتمختطتعط غهدد تدمع ستمعمد عمديز 
201388210831173 <أ01. 

 #‏ حمية 8 اوسا 
إغسلوه ِمَاءِ وسِدرٍ وكفتوه في نوين 

-ة! صل تقلط عأة سمعصعل هأ طادلضردء أل صدالز”“ 
علط صلم سرزل 46" إمزهز أداعقط ديل مفومدعل تمد 
-12608 ولإشقط متتعتتمع! ,تفاعط هع تدك طتطع1 قالط 
.01131328 دقل عتدنا حعاوتطقط 

عط غ528 لفوعصتصعم عصدتز وسدره علتطمتا 
تل صهاة؟ ركقاة أل كاتققط مملعتدكدلمعط بسمصطز 
عامط عل2ه60 امع بتقلتط عتة سدعصعل درم ]001دمر 
3ل تتدعدع0 تناز تسكهاز .ممتع ددع تروطئل 
ورإمعلهه! جبلع! مدق تلجع!ا وصفله5 بصتد! تداعط 
.أمدطنط 1ل شترعم 0216 

أصوكم أل معلقده أتزدط غوتزممم علبكسنا سنامدقق 
أذاعط دع مدجمعق أمدكم!1ل كاذ[ .عمتهدد مدودعل. 
عل802 كممرمعمع5 م]أ[ .تمدعمعمم علهل6 لمحم متها 


القمهق8١‏ :1 مداودظ 


«طبحم[ مصلل علقل6 مكتهمم 202 علد0] عسدتمعمم داز 
كلكا 

متها تلممستمتحم طماصسسز ندم ملصعمعط تقهز 
عابطلا .20126 مناتتضعمه مدر منه! لهاد20 ترذلها 
رغتطلاا صقل “تدكنام متقغمة ه201 لاداله! تصيسيز 
صدل طدزديه متداءد طهله20 مغتصدية علدنا عومل0ء5 
غ223 علقط اننا سام هلق .سموصه علو مداع جبالع 1 
-نااء5 أملمناضعم ومدتز متها عط 1ل طتزدن مملقدر 
عطهز عصدره عانغدنا دلدمعء! القبعععا رسممقط طتتر 
<طنا متعطأترعط عصهئز مغتضصدية طدزدي صقل حمدرطتمعط 
نمه اناعم أمباباصعم موق هتزصسجعاد اسع عليه 
.ةتإصطناطنة 02هم تلد زع وحور 

صتهع! تع طدسمعمم أعلول كلها علنطهن مععلسيهمقطتط 
عتم تتعطتل ضفل فتتعقيد ضفل غقبطعع؟ ومهثز مذام1 
متماعد متها 202 طتعمصر والط سمه 52 تومدبر علمترم 
مملطعامطتل مكتصدية عانطغصن ومفله5 ,ورسدسلعا 
لان لقص لكاوعدم 

-أكله! غهتزإقدت علنضسنا مكهطا مته! عاتوط طأطعن] 
كنولعوصتاطتمعم ضتهط دع دق تلمع يمل علدا 
«تمساعطع5 طهتزكتة كغتلقط ممللة مع مع عانطمت 
طتطعنا .لقصدا؟ طعله سعكلمغف011 دونز عمع5 يفلم 
و50 صناصن 22 كتصيدع 203 60216 قالط قلنم علتقط 
ممعاغسطءكتك طواء؟ وصدتز طدتزدتة كغتلقط أتزعمعو 
عانطتنا طيتمولهجر دصصما ذَزْدد طعله8 بقترم دم نااعطفءع 
قلاء! مدل غدمومعع! ومهتز صتهط درم عاتعلة سعصر 
ع لة؟! بلتإصتطباءعطع5 مقطه5 تقل كتتصمع دبع 
الؤنة تنام تمقكف اع دعت .هن “قددتا نط1 
صأه! دع صقل بصوطرهة ,كلقع تصتقط تفاغط فصتا 
445! .دواع ربا طتمرعم 

أعصوط مدل مغأمقنة؟ مديلها عأنغصن صمعلو مج560 
-قتاناطتصعم صتدط دحمنا طلس زععط علتدط طلطءا نط 
-صتعم متها مدل صمل ,طوطااز يكتضقع عستضدد رويدا 
متطتاصعم لوطستقمعم متلقصمعد عتدوة كبعلقصباط 
-دعط ولأ مدعلطنتعلقسخط .متزماقط 01د زمعم عمور 
-0اعم قلق هلها مباصهلق ,باذ مهل طاطعا للماصاز 
متها ومغدعط 1ل تتزمعلةلصعغط يسقكد! متها ممتيعط 
لها زتقطع! صمل كننعدط ومتلدم قصقتز دناكاعصتاطدرعم 
لتالوعط بوومكمغة أل قبدلع! متها مدعالم116ل 
علمغه011 صنهء! عومتكقدط عوسصاتكدههم ملد2 ممولغع! متها 
5 .هط "تنامدءا صقل صدتع مداع القتناسدم ددعل 


الإنوعطتد8 وزيز 1445 
.تتهطعلن8 جزير 1446 











مم لأقرععمع مستلقط اتكهدم عصدتز وصدده دترمعولط 
علطتت 8 .لصولل زع5 هاع5 ,قتإمبازدط مدل طقطناز 
لل فتلع؟! عبملع سد طصدعم متها دانام علتلدطتك يدنم 
2 انقلهالةكناا ,وتإدكنارعء5 مغرعد ,دونام!ا 
علتزصقط طااع! مذكف! حتفا غمتزقد داهمع! مدتؤدط 
-8دع2 علتطكسصن دترمكله! فسلع! ملدم تقل دذلكمةءة 
عدن علقطععط طتطع1 و[دمع! ,طوطاء5 .دترم فمضمط 
نا طتطع! عصهتز مذلها! دتقك! ,كدأمه.ا ,أصبط يط أل عابط 
وتإمفله!ا مبلع! صمل طفزديه د0دم صممعلوصهغمعط1ل. 
لنططق! مم5 للوزمعم مكه! دوومنتطءد أعدا 
قطاز بوتزغازصماء5 .ممعلهرعءئتعط اماج 0216 وصور 
عغملتتل كبعاقصبطصسعم ملدمم سمعلغصوععط غيدام؟ 
اها لمهملا باطبهء!ا سذاهل تل دلجععط معلقع! صدل 
ناطاط] مقمعغة 61م تاتممع5 ,القطدرعء! وكلناط ل بطل صد 
,2 0ن 1/35 
00 . ا 
إذا أدْحَلتُمُ المَيْتَ الخد فحَلوا العَقَدَ 
عا غدترهدم صمل لتاكفصعمم طداء؟ مذتله! از[ 
7"إووصميمغه لا مادتملبتط علقم مقطا وصدئا سداهل 
وتضقع للفعمعل أموكم لال غدترهم ملل 
مفومعل متلتط عصككنه كتصدع عع متردمابطضمعط 
-قتباطتصعم مته! صقل وستحيد5 سمموصعل بمدعدع! دنال 
-ع ةا رم عأطبحه[3 :لل فرصم سمعلطعامطتك تسا .دهز 
:/5234 أطول! 2م 
5 5 5 8 
لبس عَبْدُ الله بن أبَيّ قَمِيصّهُ لَمَا مَاتَ 
قطنا صتط طفالقطة صمعاتف لم ضعت لمححءم” 
ناخ تدبا لوصح 1449 لدوع ستمع دم ه أل مكلناعع! زد اطع 
نلعم ع1ل603 مسعتيهء! غه! 11 سرعم علهلة غدتزمدمر 
صل للداععلد! غقنزهم5 عنامت تتقكلتممصقطتط 
تتفل غقساطءع عصذئز مقكد! متف! ارعط1ل مغاصدر 
لة1 لنامناةغ3 مققدء سمفعدعل تصذأناذتل ,تاعنتاد 
عتما أهدا 303 60216 مهلك غمعتصهل معلتز تلدتمععز 
مهع مقا فاتلصدنلا عانطتتنا وعلسهعخطتط ,وتزإمستلواء5ه 
.منالخط طتعهجم هذ معلمنمم! !2121 طتل طماءغ بت متها 
حصقل كقتطععط غومدمعة طهاية1 مربقتط تمعلديت لدم 
أ ملنئاعط عصدائط دأ قنالاء5 560318 كقخطهز5ه 
.لقعم تعد 


0 
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لنااء5 أمنأنامعطم غأقصه0 وصدتز مازدط صحكلغ دمص 0طعمر 
-فلدمع؟! أمتطبطتل وسغوعمعغ لها دتزم520دز طتحر 
صماغدسطتك متيمكلهط ملعا عاغسنا عصملع5 يقتزم 
0211 تنام نا 22 أنامطاتاتر 

نط مأأطقتها عللدممع؟ غقتزهدم حالط عاتدط طتطعياآ 
تصته! تداعط فصننا طملمسزعط مقكعها متها تتعطتل 
-ع؟! منغناصعم صهل ,كتعلعصن ط لمعم ,20958ةد ,كأطروع 
لتزمقطهم ع! غه111ل ماستاعع! متهكا .طقزدت مهل فلهم 
ملقع! ,طهتجرقدود5آ”ئد داتزها 5ئ1لهط أأرعمعو 
تطواا ومتطقط سملمترد وعدم طلوتوؤتطاعف لصولا 
صقل ,طقطلاز ,وتأصتدع وصتصدك مععلفعطصوعم بود 
.03113ممعع! ولتصسته! متها ديل 

صدعاغباطعكتل "ع5 ,تسهقمكاعمع 0 وري 133 
«قعمع ,قهز غدمحلمعم تسمملقل تاقد ناءطاعى 
صمل!مغء011 ذا طقطلاز وتتطقط تبطوعع الل نلعم 
مذاعةط 03هم عستصدد عضقلءد ,قادمعء! عأنكمنا 
صله؟! قوط أل سممعلتمعلةمتل عتتصدع صقل ,طذعومع) 
اععم علقل تمل مقأعمدتراء م تعطتل دويز مها 
متهطا مدتعدط 02دمر تاقلعم01ةااء/11 لحتاصدر تعطتل 
ناطق تقل رتدحتا نتصط! بنقصتا مصععهع! ركمغة وسألهم 
-تل ساععم علد110 .ةتزإصلهكانالزمعمر علهوة طمعتوصسس8 
ع صدتز صتق! كمغ2 أل مقاع ماع18 ماقناطرة" مركلوط 
نالطع قرععة! بأمتزقدم أمبطنارزعمة علاتاكعمد1 
طوتع مدن ,أروعع! .موكف! تتفل سمتعقط مقعلبط 
ع5 ,لنازناكى غفمرصع »)ورمع هلهم مكلمع نل 
تلقء! عنازنا هل غنطنا!ا مسلع! مسلط وصادعكا 
-منا تاقعلكناكساط]!01 صمل نقغقصتمطومعم تمودطء5 
3م صسمتوم دبعن دايام مماكادغة1ز0 .لنزيد عانة 
أ انننا! سمتلصعكعم تمعمءد صقغوطةا. وتالررعع 
ناطط] رقلاع6ة؟! تتقكنام ذآنام نطتوعط جلقناعا وهنا 
غدتزهده مغدم تاءمقغهم اا مكعلتء عمد قجس متهصسلا 
-عكا .7215/6 علةتإستحم صدعمع0 #تإصدرةألتع5عم مهل 
.أعصدلا عأمتتصاص عطتل دونز متتغبوعمدز مهل ذلدم 
علةتزسصتدم تعطتاصعخط علنطصنا ممعلطيحو هسل ,تممغع1" 
غ3م02 مسعمقك! 0222م 2م0118 021310 01 أقتئدتنا 
ةتوط عل 2 كنناع تر 

5مغ2 عن تادهم كناكاع طنط ددعم مدل عصسزن عاتلةطتط 
أكد عصنازن 1د[ يمسفسها دمداعودط عا أتركا أكلد ضتدل 
طدايطآا ممع ممععه! ,ترتط أكتد ع1 علتلهطتل قدصق! 


.مكنم عير 1447 
أ دطملن8 عبر 1448 








2 مالتاز نخفاذا يماع 


دنا تفعصخرز الافأعسدتراعيةا مقتاحطدء تععط مدنا 
فمععها بدبإمملدمع! أوصدية علهترمتمد ترعطلل 
ضقط 00م متزسسم عاك اءاوصةطصرعه مععلد طوتاتث 
-اطأعتععغط سمقلدع! تصدلهل علداععءطا غدصصدنزا 
11 وير 

متها غقرملسعمعط قهمصواة صمل اتلدلا 
غومدلرعمععط هكاعرع]1! .كماد ذل لقط عصمامء 
11313 نحل طن6ة زلا عمهتز وصفتنه داكا ونتنطقط 
صق سس ستل معط علهل6 كناعسط! ذبكه! طقاج 
]138 قا تاعمد لإللللوكو-0م ,فلزستمتلياط 
صساعط 15“ بوغدعاععط متزدععد علتلدك! دلدمعا 
دافا "غتطعومم كتلفط وصمادع؟ بتطعغتصعطتق 
-معغ مره أطععط ومهتز كال مقط ومتطقط طويلكة 01 
كذاءز[ غق5328 بل طن ةزع عمهئز عرقره عدم 
غ522 حلمم تلدرةة طقلهلد دترمطقطاءد ويتطوط 
تتاسنا بملواععط بط1 تمل أزقط سمففصوئ ]جاعم 
امعط عمقلء5 عمذئز عترقنه برإقلععد علنطمصن 
مهنع ومنطفط ط202[13 دتزسمتملسط لذكة .سدم 
8 5361 2023م سععامةغ0166 وصهتز ستملسط 
تدز بملواععط 0218 ,حلدد أطواا مدسيدز 02هم 
-8اعم 208 سطع تدمرصيدد صتها عصهده 202م 
.53131373 تاكنال1 

تتقنامة ترقعكلمغعاء0 قوناز ملعن زمولط 
كنصهط "نناصة؟ظ هل أعألتاء] ممدز تتهأع دهاع لا 
5نكاع تاناطتاعم مهمعد مفلل أل دتإصصلة! يفاح 
لممعمعم سمعلكلمغة11ل دوداز مدمم؟! .مها متكا 
,1263 88211132160112 2021011882-100 اعم 
غةصطتدع صمل يمؤصتاءغ ملعا لتحم رومسفتط 
تاعاق ممع 2003م عنام ددكتل ,زدتزم دباع 
«قصضة علقمهاء قبلع؟! ومتدعءل) دتزملنازياى غهم 
«ع| معد ,لتكلمط تتقجرعز صل كغنطناطا دنالع! بطة 
سقلهل معغتمع! بلمقع! مسلعا) سمغتمعء مغلم 
هل رقه 162188010 ,راكنا دنالع] 
.(دعصطاء منلع! 
طتطعا تقاعط متيل تصتهكا تقاغط نطهد سل طتطعي 
تدعططة5 لألصمع منامكاوعتم ينهد تتدل علتهط 
13/2 وإنا كنا لا22 ضمك مهاه تدم وعم 





5 ا 


امد مك26 هكالغع)ا (لق)ا/دالزتهال كايدلا أهطاو19١‏ .3 


-ع5 مومعل وكتملتع6 [دط١اقط‏ تمعلعن زمدتط 


-تتملن صمل مها متمعا علتضصعط فانام مععاغبتطعهم 
لكتوز ,تزمتمساءطء5 مدكقطةطصعم 03هم قتإرمة 
بطاتععط تدعقطءد 


حه! ل غأقناطتع وصهتز دسدلف! متها متتمطعيط 
ذط8]2 02طدد تلترعمعد علتدط طتطاعط تكد مهل صيط 
,./58101 


الوا مِنْ تيابكم لياص نا من خَيْر 

ناكم 8 ١‏ فيهًا مَوْنَاكُمْ 

تنام عمهتز مقتلةء! نزهط هأ للمامماتماوم” 

اتقط-ازقطع5 20213 نغا اغنام نازقط ممعنيف] 

غ2/م12 ةدم طملتمقف! .مدتلهطا نازوط وتوم 
ناز دز دومع سذتلهعا 


30م مفععل قاع سوبع معطت حلفا متم 
تاعمع3 رأله! دعن علدتزسقطع5 بطتوتز ,لاز 


بلاكقة أطولم 
إِذَاأَْمَرئمُ الْمَيَتَ حائ يتقث فاأخدثوا 


ّم 
غ203 52 02هم مقتع طدبووع با أترعط ممتله! م1 [” 
40"إزاه! دو عالوتزصقطءد طقاتععط معلقدم 
غ538 [3م08أتا10 عتنقئز وتدتزه القبعع] 
عوتلاء تتعطتل طعامط علهل معلقتم تسمعطمعط 
-ة5 ,للقطتصة!! مدل 1دئزد غلتتنامعك لدتعم 
اع 3118[ 013118 0203 .دك أطذل! 5202 تاترمم 
-عط غ522 202م 2تزمصدع مموع من عمقل “نقطدرع1 
بطهكدتة ذل 303 


عسوا بمَاءِ وَسدرٍ كنوه في َيه وَل 
تُحَنَطوةُ وَل تَحَيْرُوا رَأْسَهُ قن الله تَعلَى 
نَّم القيامَة ة مين 


-8! أدعتدللط علج 000 12 ةلصف !نل ضة 1/1" 
عمط مفعوصدرز إصته! تداعط ديك سدودع0 13 طقاتصة؟ 


8 


بحصط] هك طتطفطة كاتفه! فترممععممعمعص نوع لتمم كعم ,“ممعه)( تلدنءعه! ,لمقصن5 كتاسدعم غدصصء مهل لمسطة) كغتقهط مقس مستا بجي 1449 


أبتابره/1) .معسز طاتطمده تفط متردجدعممعمع ص ممطغطا) م0 ممطا تدعب[ مودصم دبردسخم عجر برنوه 86 مهل ,صراعاه1؟ رمططتة! نمطا ,26ر5 .كقططق 
.(38 سلما كبائز وصمهط سم 
.(40.سلطا/4 لز ممه اط اساتردلا) طتطمطد عرمكاتفقط تسدمعم دعدم دسحطوط مهلها هلز جهممة8 هف بترتوهطانه8 ,لم حصداة .18 


1450 


.[قلطة) .كقططق نمطا تيمل كتفقط تلطه طمدصدز اير 1451 








ل عي ويه 


مقطتطء|-طتطعاععط صوتله! طفلسدعمدز” 
83 3تلإلاتاطهم فطعضه! سلما لها درجاج0 
453 ”علوونم غومعء قسوكلة 


كذلاذما اتشالهااكااع1] نذ5116)ا الاخقالة/اا6)١‏ .© 
«معتط متبلط تعمل عتلمع] تمز مممقطططجوعم 

-من علتقط طتطعا عصدئر طعكلدمةذك نمترقصد غدلقطد 
نمدم امعط مقه20ع! رده لتطاكمعم علبط 
فناملءتلضغط )فصع بدلإسمصيهات-متعليم بطدجدمعز 
مسنم لهدم سمهلدع؟! رطمجممعز مدمفلقط تل مسمدمز 
“نا 0811 قلق قأها بمتؤمغةة/[5[22-5 ,وناطكه 
-10612 ,ةلإلتلهة صدىئع !داعم باعلقنةا بتؤص 21 ناك 1ق 
رطتدع غدلقطة يمع ععدطتعلتل طماءغهد غدترددم تغدلقطد 
-اناطناك! 03 5235[10 هله تل غدتزدحه أغولم كمعد 
صسولعتطةائل هط عصهجر أترقط تغدأمطعضعجت صقل رع 


8ه 76051131861 لازناكان1!! .1 
لتطهنزك غمص سلداعد غدتزهدم غدل طكمعالز 
8 018218-01318 45غ2 (عنزمرل! باطلعية؟ 202135 
-لقط تأرعمةة يقصسقلنا "قصتزا غتاتناضعمط سقط لتكهدم 
,ألة)8كا1608 ,6203001823 ,0378 أوة105م دنم 
-ناكلة 11ل طماع معلزز 26,3454 /زهمر موعاسباطاناعمعم مهل 
2 مققزه نطذد أعأوة12 عتتفزه سذتع فطع طعاه صهعا 
له ومقتز موتووطءد معدل ددمل طذلتاوتع معلتقصر 
-56 ,لآ غهتتنا عاأناغطنا تتمكتاكتاطاء! ط202[19 ندرا 
ممع وتتصقط صععلد تمه عتم فتزصاقط أخرعم 
.53 أطهاا غ213ط5مة12 ههناز غدطقطد5 هيده .523 
-ع21 علناصن موولطقاصاء ماعمد لتحدد بتدتاعط مول 
علققة غأفتزهتتز صقل صو ننعيوء؟! عمهئز أتزدط 52213 
قلقطكمعم طفمعم صتلمعد تدده أطوط .لقعا 

1455 إبرووزدلط! وزهط 

8 غقاقطد معوءلفصدى!(0113 متعوصا وعلنعك] 
غ222 5هغة أدأقطه' ممكايمعدتل 

كمع مم 56“ ا ,أقسة]] أنتنامعدط مكاعم د50 
تلالتاكه ةا رداعغء5 كمغة صهطاذ زوماعء! 201 بذ غ2ز2جم 


2 110]( خنفاذ] تنلماء 


دع باأزصمع مدا متها لداصبز وتزملهلمع 1‏ .0 
أل مصاع صسامنهة هنل دلت مختهل علتدط طتطع| تهاعط 

-طأطعاععط دمص مها صتد! طدلمقعءم د11 .ع 
هلك م11" ,لزدد أطدا! دلطدد تترعمع5 رمقطتطع1 
-53110312 أكناتتناع 216 مذتاه! 853غ30 أل تدده 
2 وترصصكعم! متها طملطة ل ممعم معلقاد مز 
لاتلدا! غتمسسعم مذكما متها طملصسعم سمعسر 
لل 208قتز لاقنادع5 فتزمكلة0مع1 القصداط مدل 
أ+تعمع5 بازقط نالفط مفعضعل بكتدتز رموء تن زمة 
-106 عاأنكسن سمعغو درولل عمدئر بازدطعبازوط 
عأناغتنا تمعق! بغةمتباز قط 0303م تترستم لدجم 
نازوط-نازدط صفعصعل طولععغط صهعلغدم 206202 
عاتقط سمقط-ضقط هلهم تمعلدم تل متقرز 

غخ2/زة50 ,للدطصرد1] غبسرعتم مععلوصدلء5 

-ذل عمفتز ممتعلدم مدعصعل تسمذكفق1ل متضفقط 
نةا! صمل غقصبز مقط فقط هلهم دتزستكادم 
لطعت عأنغصن طهلاة طمغمتعم ممععهط بمتريمم 
قتإصطةل ممعم 

عدا زصدتل كفم ملصعمعط 241ئز5ذ نم40 . 
مكف علق[ صمكاعسمعغمعطدعمم علصصت صككا 
ل لنى لقص ,فصععية؟! صودءطىع) مهل علتقطمع 
بالغنام طهل202 بذ مدا ستدط طلمل تع مصعم 
معاناط ,هلإ لمقلوطعغع! صقل يمدعقلط بطأئمعغط 
-طاطع عط ممعلطبح2 صل يمدععد؟! دترستوعومة 
-13ثل ممعنتف! طملسترعم عجر مسقلل سمسقطتطع1 
ناغأ أعنك1ل عتتهلز صتهما رنطتوعءط صمودع2 .صقر 
-لدكة ممععق! رنحتةط صتق! 20 معدل علتدط طتطاة1 
تمل علتقط طتطع! ستطقعا ستهكا .5218 عأنغاصنا دتزم 
:5 أطهاة عمط صتهط ممععدءط ,وتإسوزواء5 
.التطق! تتهل غمبطاتيع دوناز 

علناغتقنا غوعلدمء5 113ةآنا دناتتاء5 يسنتطذلز 


مع ممعم مسفلهل سقطتطع ا طتطع امعط غ601 


مك53 أطداظ 2لطده نأرعمع5 رطهةء! تمتها هل 


لا ََانُوا في الْكمَن قله يَسلْبُ سَلَبَا سَرِيعًا 


لهل رستثاكباة! ,ملق ذاء اه مل مرو قم 1ل مهيز رتطه[ تمدق متها مروساء صمل سطعكتة لقاع هترتصبه لع ع5 جزنعل تمصا آعم مدل طهزداة سمط لعزي 1452 


«ناالاءله صفق ,55 4مصلط/1.لأز :00117 اتطعهظ تواجره!] أط طمنرعمم[-أه ,98ستاط مطمهاه-اه برنومع ع8 ,814 ,11قصسلة/1.لاز تهمة طب 4ة-او «ري0-لم 


عمهز أترقط كقغة غدلقطك مل وترم لمعم انارو نادم صمل لمتمطف _كدطاظم نط1 أتقك دزا نحط ا طعاه دمو تجاهل! كمعد 55314 محكك رومزم 5 


[4 3 سلحا/ كاز بتم هساسا اب انرملا) برنت لاس تكعم 
.«هكهط عاتكداط .تلق تعدل فتصيده ناطق 8ل1 1 
1454 


132تلط/1.لاز ,طمملعدمط 
145 


,أ قطاس8 مهل لمهم عمملعد ,العا عاقهد كهاد غدامطو مملاهرهمشعم برتمفنسسصا عق مهل ,القددد]! بلقصطق بطعتطوب1! عمق ونويع 1 
(48 ,45 ,1 4صملط/خ لاز «ممفسسا اارهلة) .تركدزدا! هزه عمد غدامطد مملغهبرد تيعس دمتاكسل8 
.61 قلطا 1 لاز زمغ «بك ةله رفصطونةة سهة 814 مسباطا/ 1اذز جرممة اب ةلو سررر يم 1456 











2 طلا]ز أخفاكا أزيه1؟ <> انارصمهها :1 ممكيم8 


+1131 نال تقاباط مومعل غماعل عاو مرسدرعم تخرعم 

-26م الناإنتهاج علفغصم ع طموعم ومدرمعد مزال 
بعلن طتل غدمصءد سساعاعد اقوع تتسعص عاممدمدر 
.26 لقطكتل جرهاء؟ 13 21312 هئز6 5251102 تاناص 3620 

-202 مكاع رعحط ب[ هصق عامم تمماععا يدنزده دماترءع8 
262018ءع تامام عمطتلدد عصدئز عدهه-ومهره 5د[ 
مفلقطنة طفعمم ماع11 .مددمستلددء! مردادل 
«سلسط سمدم دلخ 57 ,طماأطهط لاناناه2 تصناف]! تطدتك 
موععة! لناقاناطنء) تفز ومفره-عصدره علتمهنا ديد 
معد طفلهل2 عسكتهمة عاأععلوهئم مو اتماداعدم 
-06 دمقععد وتنككاعومة 0160 عاتقئز عالدعنه تمتعلسط 
دعناز هكاع"1عج5 عع برعد تصدواسطتط .دترمصسساء اع اله 
2028 قتعم مهل متلععط علق[ 1308-01305ه 
فتزمصتها نامغة بطقط مررعكامة] وجلعمعمر ملاز راع عر 
أ صناصة40 .قوناز بأ 5226 02هم لدووستمعم صل 
-216 علقم عتقطبطا طفاععغعد تدوع متوعلم وإعجعم 
.2ل طكتل مكاعر 

تاكقناك أل علقغأممتع وعم 15هم بدتزانان زصداء5 
-ناةغ3 23زدع5 تتقتكاكنا 0لناطعصعمم مفومعل تعوعم 
اع مة5 ماع00 10212 0128 216118831160185 تنام 
حم له 6 هلل وسصهئزغدم103عم غباتنامء مر عامم سرعم 
تطة غدمهلمعم 20213 بنذ[ .لقصدك طقطعمم تردل 
3 تتقط سفلهدم هلهم سمكاده[داتك ملز ,كتاكتلا 
-216138 مدعمع0 تتقط تداك ذل منامنا2]ة علداغناتم 
ةلقل أ12118نا18 الاطناق ا 8غ2زداء5 مكامناصتتط 
لتتساطأل مجاعفعدم ملقم دتزمة)2 زدع5 انوع ١1نقادء‏ در 
«قطق8هعج5 صقل كلدكنا126 0532 كقغة فتتقء تمدودتاعد 
تاتعمء5 أتصبكات 01 ملععة11 .وتتصممغقطدزع! كيام 
-11130 810316 يمهكاعوصةط دعم تسنامنتةغة علمم ممعم 
01518131 طنامنهغة مدكلتل 

-116123 قهز 03208 3آنام هلدطدتل علقل110" 
-10618 علننانا لإتقتا قمقده تذحد طقلدد طنتسيط 
تقعدناء5 تتتمطتصاطتوعم فصا ككائز بدتإسمممتط 
حدع5 مهونع0 تدوع متمعجم دأ معلاز ممدلء5 .طمقطكاو 
.13م طكتل مامص دترم تيل 

قلةعة تتثل طسصبط مايا1 عهئز دمردزة 
املق طكلل صمل صم!ز0صقصأل مماء] 14لقدم 2زْ2عمء5 


-قدمامع غدصرصة للمبمعع!ا لووعمتدعمم طداء؟ عضوو 
-عم صقل عمككاعصةطصوعم هدم 20212 تعاععج تمد 
صدلع 012:0 1ل طاناصباطرة فكاع عمم مكلتز مره 
-ممىء طصتعم تدم الهس عصهرده-62218ه بعتتدرعم 
حمع5 تتقعاكتاستتطعدع02 عمقت أععع26 نطدياد أل عله 
8 3118[ 013118 تلناتزنا22 يتتقط دمقلهمر لل غ2[ 
013118 م الناأتذمع لاع تتا 

ه3021 بنذ ومماومةطتصمعم هدم ترنامحلة 
أعقل عقباععطا طماءغ وصدئز تصذاذا غدنسن ماعمعمر 
ددكهلة ختزمة30 م2 تقذ دلدمعظ انطوم 
ها لسفصئتل طعامط علهل6 ماعععا! مدمعط عدر 
مقعاع؟عهم قستطومعم عالطملا .غدامطدأ0 تنامسماح 
قصتز للإسصصتد! ومدتز تعدط مذئة زداعم تدعووطع؟5 بدعناز 
نام ن! بوكاع"163 تلع معد صغدبتطترعم معاد علقاعطم 
انام تلع اعم مقلع أل اتامبطئعع ماعرعم مكلاز 
طداءغء5 طنصبطعع ملعم ملز صهلومجلء5 
تدكفتعمعمر لأممطعط دعدبملعط صدئز لمع رارع مصعم 
صم !نل صقص أل علتطسي غنعهم ماعع حم معلهجحم مماعمعمر 
ماع تع سقطسصباطصعم ,طواع5 .عفلقطوتل دول 
قل كلامم غدكدلك علنكصن طفلمتتصقط بذ غ533 هلهم 
لقأ متزسقط نذ1 ماع عدم ممدرقعررة محعلعصةاتطع مع مم 
-عع! تلطصععا! متزهغ012:123 تقل ممتستعابط طمباطاعو 
لتانالكتنا غ035[0318[64 303 

طهوله20 ملعم بلاممسعم قتهم ماصقلم 
دمع “نقساعء! ومقتز تصهاذا غقتصن علممحدماععاعو 
فتقط [أطتلتهع120 اتقنازية مدومعل تلق مقلدزرعط 
كاناغتتنا غنطهم 800216 دونز ماع11 .متها وصدئده علتاتمم 
الإصلقط ممع ,نغ 1ه طكأل تنامبامغة ممعلتلم ةدملل 
صدل6ه" أل طناصتبطئع ملتز عصملومةطضيعم هنهم 
لقتال عانتاقتن غتطهم جعاعع2 ,رمسالصداة؟ بومدعمم 
عن طهاءغه5 طانتسصباطمعغ مولتز تق طدتل مهل مععززل 
طتصباطا ميعنم ,طقطء5 .دكعقتهوصعم طعله امه 
«نتتعدة مرفعلعصممةغ طقمند غ532 03هم عاممصتوممعم 
لنتصتاطمع وصهتز م513 .طكعقطكل0ن تصتعليط مادم 
-ذل عاناضنا غنطهم قلقم طمقطكتو طقطعد ومعترهها 
ها وتزمطتتستاطعع؟ .غةاقطكلل صمل سمكات 0ل مقصر 
-5 ,تلقتطتكلباط وتإاتباوياع لقاع معلقاعا طامقطذز 


عط ملق لقص مديمعل دترمودبعانفمعم ممععم! مأدرقه دك جدمستامعء! كماة فتإمحصيه!ا ممفطموعدج عمميز مده 202125 عاتقصة وموين 1457 


كمة عالمتفم معط مهيز همده مأنء! ملبعمدمعع] طدامولن8 .عمكتاقصة مقعم علدزمومعه ومدر مده (لرواكآ غقدست) 


,ةتزإاعممامعا درمعلطععط مهيز كدق 
فيس منا من دعا إلى عَضية لس منا من فاقل على عَصَييه وَل نا منْ مات عَلَى مطَبيْة 
علنمقصمةة طدلمهانام" 






ترما لنصيده نطق طعاه صملخمرودم كلل مدعمط عانودك] ع دكمدة؟ كملة ادوومتمعه همدر ومدمه وؤل! عاتكهومعة لدلمهلن8 ,عدعة فرق مسقم 


.متثطغنط! سلط عمتقطير 





القم 184 :1 مدلهدع ع6 2 1110[ اففاذا 510111 


8 05328 صهك طلمتستصقطع صمل غوسدتط لومعم 
61 زترزل الباصسط 


1 اهناك تالمتأمعمم لبنتيدنيا ما أوكاهمة51 .2 

1 

كفمقلصعم دعة تلتلتسعم طتوة خلطة معدم 
2ع بلتمعط تدعووطء5 بطتديز 

تألقسةط؟ اقطمقتط ,فسمسعم غدمدلوءط 
عصدز طفلهتزمانلهةا صباصناة36 متلقط كعلاز مسمغليد 
طفمفمعز غداقطى ستمتستسسعم علتطمن علقطوعط طتطع] 
-8! بقتاعق؟! .21(03ة ام ستمعمع! طقطعد ممعره1[ 
5212 تام تعتتاعم؟ نازهمم عمدئز علدا وسوعه مكل 
عل602 مغلنك مكلذ[ دتزإمفسمتطومعه 22د قتصدك هلمجم 
ممم طهةلولل طوطعد ,مكعاقط ملقم عمجل 
ملقده معداز تلط علقت متتعلقط معاتز .سمدكستماع] 
مع لقعا بأم ده تتطاع تازه مصذتز عمتامسمط متقحمز 
-ع! أبمطوعع01 طهاء د16 أفمع تامع« عاندز مره 
8سللهم عضقتز طقاوتل ملدمم مسالط طتكهمم ها مكل 
عطلفتممعز كمغة عغفلقطد متم سصتتصعص علتكمن علقطععط 
«اطة010 ,دتزمه بعلترء8 .هترم ادوع ستمعجم طداعغع5 وتم 
عأناكتنا مدع دعل 126لهعاناحم عمهئز لها فله! الذننا مسككاس! 
طفلزة لالقبععع!ا طفعلام تلدنلا سناصناقة موتفباء! مد 
.ةلإمعلقصة ملدمضفل صطلنلتتطملتل طتطعا معلقحم 
باله! غمعاع0 عوستلهم عضهتز متقتنه 3آنام تتقكان انتطه 210 
لقط تتذلهل كعاعععت1 لمسمغيضنا أعرممعد متزعبملفمعط 
علقط كلتلتسعه عصهز زد 2مصردذك .طمكلتم مقتلة كعم 
-0أ2أ1118 162021708 تنأم ل تأضتعمم نزم عانكمن 
8 533 5133 .ناز221 عأنتأتانا هعناز متها وطهتره صقكا 
لأمحسأتتعحط بازهمم عاناصه سممعدبماععا تكاتلتمعم 
0 0ه مهل علقطععط طتطعا عمهئز طملةتل ملهدم 
تنه لول غ4ئزة1 مده تلعآه مله أكعة الل طواء عدهتز 
8 2023م أنالانالاعطط ولق لقطك ام مصتعم 
لمتقط طهلد20 تتزمأهزكه7؟؟ مدعصم! يسمكلدصهط هكتل طداع؟ 

-عم سصتقاءد تاعاه عغملتقطكتك عمدرمعدعد مكازز 
8 15[ة0ت وتإالكلة/16 تنامناه3 رصهغ اناك ,رمأتمإستم 


.6 27 تملط/ 1.اذز ,هله معتهسه طتوترة صهة 94 ,مرئط ,مور« توتل اه «أ«عوصده0 اه ,31 2مستلط/1.اذز ,فز المازب 14 أمضهبرم ه810 


-قصصم طاعاه سمعلد هط تل عمدئز غدم202عم غنا"تمعمر 
8 0053 االامكاوعء1! .1'قهلز5ة دعناز رالقصداط طقط 
-2223 عصقئز وصدمه أعخط “تددع6ط غدعدردد [ابماام لل 
يده طقلدل2 دثل مدععق! ,صتدا عضوعه طنصتط 
«نااع؟! اددع أصباط أل مهلدزرعط عله60 عصهئز عازوة) 
-ذل 385 تتوعلعوصةط دعم نذأ عمد رمعدع5 واثل .معلهد 
13510 مذ12 مع تنهكره تأتتعمء5 15 212 د أترتل معد وترمتمر 
صدداذ!ا غصسرن كول 

قل كناكنالا داطة أأرعمع؟5 روصهره علممجرماءكاء5 
بلعم علهلة وستططط غدرهلضءمععط تسقطستة نصط1 
تأرعمه؟ ,25غة تل ترعمعد عصرم -وصدره نغملقطكتل 
وتطوة ««تاكويا8 0815 3د تمقاحل غومدلمة) عمهر 
8 :32ئزة21 2023م تككام 01130 حدد أطولز 
ناخمر ع[602 ممتاعط صفل تعتل طنصبط عمهرر علهلا كلة1 
468 وزو اهل لكمعمر 

021 تممص 459 همقل رع معط لالدلا طقطجة181 
فمععق! لطناصتاطئع عوصهتز وضفتره 12 طذمعت نلعم 
ههه أممغع] رطكقطكتن طوطع5 منامناةة تةتستطلسط 
طلةالناليكه8ه ,طهاء5 .تتإداغ ةلق فصع طعامط صلوا 
وصتطصمه! ملدطصصعععهعم تافلقطدمعمم عله00 ,لاحت 
علنطهنا عصقتره وسمعداعمم عتدلت ,تتحدد قتافط أرماة؟ 
ل 0 

تهدط دتزم ام تزداء5 غومقلدعمء0 قهداز ءلتلة11 
ةلصتطمقمع5 عانطصنا دتاناتط عصقئز متعم ععمده 
هقز وصفره ,رطكثللط تلطة تدم نفلقطكصعم تعدل 
لد5ة5 0053 صذعانهادا51 021351 تتمكلكاهم ممعم 
0188-08 202رعع1 ه26 زج اعم ادع تمع م علباضنا 
.للزهلةكادوعة 

-قنل أممل ممتلمبعععدعم تزع طتودعمم للقطتمدلا 
لأطهنز5 1036 عتنقئز الدتقدعز أغةاجطكدعمم كتزإصطزز 
حقطة5 ,قودص أاممعع! ومععرفا اناصباطئع ونامنافاج 
فعناز لقمذاط صتداء5 فتصقلن كترم رزةنه مسقسامع 
مم5 لأطهلز5 غم عمانهثز قصذتزه تنهءا تأ لدباءع08ءم 
مطقط ممعلديزة تاعلط عغدملسعط درم لعصدع]3ل وصهلز 
22203 25غ2 غملقطك صقا لدوع ستمعمم ححدد أطذلظ دير 


بط ةنامرهك صاط عتطهز يدك دستاعد كم يزيز 1458 
1459 


مه ناطق طعاه زتمطزوئزن 1460 

ملم عانلها! برنمم طن ]ناه متاهط)! مط 0أه2 خبهك برع فتصدر كعم اأمبدع! مهصتك عاتاتصيعم صدة لمسنطة طعاه مله ودبتل مستمععم مدير 1461 
.(6-47 كبساح كبااز بو ماس إبتابرو/3) .لدسصدمد مقط وتطهز تعهل ,تتقطيان8 الهبععما عاتفهط الله تلههدمهز طعاه صمل دبروستر اق 

:8 ب8فبصاط ,طعهاه-اه بزومسيةة ,131.صلط/ 1لا ,طمعطسا-اه ,823 صسلط/ 1مائز بأتمعق طب قله 99-0 ,463 ,7كشبتصلط/1لئز براته00 إبيطعوم 1462 
.دم طنلاءله برام طوسقة ,8 ككصلنا/ 1 لاز بتاطوم!ك-طوه طم كاوه ,94 بمملط ,طمووطنوتراه «اممدس وله ,223 صله/ 1.ااز ,تطموزكة أبطعترممق 
.27 3.صلح/ 2 از بعع0- له إموبوم! صمة ,480-485 .سلطا 2. انز براجطو اداه ,346 دولط/ 1 .افز 





2 0لءآ1ز خخفاذا 10م 


6021 ملعا غمقلطك متمستدعم طعامط 4ك11[دلة1 
رصقةطتمماعع تطدد بمذلجل 1د[ -لد[ تصننف! 3إجة20. 
ملع 512196 فطاع «ترمعمع؟! طدد عل02 6 ممعيه! 
لها -فكلة! سنها د20 مكلاز 
قتصطقغن طتطع! عصهتز وسدءده صععلباسطملتط 
تعمل للها -ولد1 صم كلم انتط010 ملهده متزدادملتيعم 
صقل بالأععا علهمة تعدل دكدللاع0 عصوره بمغتمدي1 
863 مفتسخلهل؟! تكلتلتسعم عصهرز دَزْه5 2م513 
صق اماسطة010 ملقم قتتندد وتندره دنارمعد مككااز 
53113 فناتمعد صاذ[ .هنت طأطعا عمقتز وضصمتره. 
-6! مناصناة]3 الصسال وعتدء مفومعل مكلت استطهل1. 
مهلعمهلء5 لاتلدك8 غدمهلمعم 2013 تدا مهداعم 
8 عنتمه تهكاناسط0102 ,تلقطدمدل] سصدحرد اصن 
م لوحا أل2زضعخم علتخصت علتقطععغط ومصتلهم 
ك2 لتإستصناصتنا مسععم! ,نكلو ودررزا غداهطاد 
5314 أطدا! 5302 دل 
يوم القَوْمُ أفْرَؤْهُمْ لكتّاب الله 
511010 17أ0 !1112171117 0119[ 010119 6بز[716100" 
100/١‏ و7أأهم وتتهثز و0760 :[ه[000 نذأ نتم | نوناد 
"هترجه '"/ا0)-[4 202607 


تسدلمل هزد طمطجهمم ,دعناع! غدمدلمءم 

[5113ع طاطع( الأ تمتعم تستفط وددقئز غدتردل اعم 
11[ .تزه تله 202 م تعمل غدتقط5 متصحد تصع حم ملتست 
-06) تلد صتداءد دل0دمع؟! غوزكوسجكعط طداء؟ غ10223 
غ51313 58028 ,513136 تنام متتلماع م علنضصن زمعدي! 
عل602 قتإصاو كديا مكلهدم دع جمساععا عتقط طذلد30 بض 
(ن28ع0 تقلدمةئ0113[1 يلمعم 
8150 ,طقطء5 ,طودءة8ا متتقط أ"زفرعد سوبع 
عطنا ه00 طلقاه20 تتلمعد بط طممممعز غدلهطد 5د 
غملعل طتطعا بط موتدتاع؟! 002 عصقلع5 ,2133 عأننا 
-ناطاع] لهل اتلع5 252 قترع ةا مدعل اناطم! أل علتكسن 
-8ةأل .قن غدطقطة5 تدم غمتكقتنا مبامدلة .وتتصايدا 
عطعأوطسعمم ماععمم وورقبراععا هتدم ومتطقط مدع 
قحعة)ا خباطعدرع غوأكدا متإصصمملدمدئ121تل صما 
نام لكع حم عاععلدء! بالد! يطقتزة مفكل ب اتطعلتل رطقلتط1 
,اهز مناحرن لدعت ناعنك كقغصد[ 2:21 بالذا رطبجز 
-023 عطتادم عتهئز غوم202ءم الاتتنامع]لة ,20د 
8ن لصهءا 521028 تاقعان أسظةلصعدم طتطع! نط1 عتط 
-ء! يهتزمابطلة8 .طقتزة تدك 2د00دد 303م03:1 
-دصمرع! باه[ كومسلصفا! 5200253 انهل تتدعاقجرمم 
-ع1 5153 ,161(73از56120 .233/21 5260 5200253 211ل تدم[ 











غناطعسزع6 غ219ط5 وسولناجؤسصعم طعامط صتمتستصعم 
1 نن] لتق هذ مكلتز دترمصساطته! 25 01 صناصلءائعدر 
نهنع تددعل مقلبط وتزمعاقط ممعدءط مدعليملة1 
-20 ع فت متمد تامعم ملز سمعلعمهلء5 .مدطتزهبيعء1 
منامعموزمع5 طعلوط علهلت ملقم غدلقطد ستمصام 
دعا بطقطء5 .لتتسطهاءغه5 أعذ! غ5!13[3 الأمستسعدر 
سمفصدى !ةاعم 3083م تممكليه[ةاتل طداءة نذذ ممطتزد 
مقطةطصيهة غفلقطد ممكلتطلداعمم عمملع5 ,متسممارعم 
.صقكاغ13: 153ل 60216 طهجومعز علبطصن 
-ماء5 ممستاغط صمل سدسمعباطيه]1ل لممدمعز لاز 
5 أل 0152196 باذ طفدممع ز مكلدحم عملم طكثل غدم 
علدكناز تمساغط سمعلدة لمعمل مصسماءد وترمسطيوا 
رضقه20ع! دتزمملءط7ع طواع؟ ومععره! منزمعه زور 
.2م تع صقل تطعلذيي 
صمل تلتلةة! امطمهده ,قسلعءا أغدمحدلمعم 
علنغصنا علقطععغط عصتلدم عمدتز عصدره تتلدطسدلا 
عمعز وصدمه طهقله20 طامتهمعز غدلقط5 بسأمتصتسعدم 
-1062513 علنطاهنا غقتزهمم للعاه معاد زمه تل طهاع 
طلداء عصدئز هم2 صوعلل2تصدودعم تسصعل بدترصمعةا 
.ه #قعلة8 ناطق غوطقطدد هتدم طعاه مكعليد[01]3 
فتاه 3[هطكدعم "قمرلا “تقعة غدتكدتترعط للفمعم 
طلقطناطا؟ "نقعة غدأكدستختعط متعم فوناز يدير “نقدلا 
اطق تندعة غ2 أكدكرعط .تر طوتزكلمق ,وتزراغة[ة1[كتاة2 
سعط طقحصة!52 بامتحمتنا بتزدس ةله لضعم طمستسل] 
..1(/3أ1205113[3 عضفز 2230 صلط 5310 عقعة 3516لا 
لقا ,لأمستتدعم بفتزه بعلئع8 ,هلإداكبتعة5 ول 
ب1011[73نا[ ع5 12015 تع ع5 تلاط ءطناع 
8 5 0 00 
لأوُمالبلُ الربل في سشُلْطانه 
716719171101711 لأ 0(0719ء95د «إعاوط ع[1100” 
ادا زحتهاء5 “.هزه تهنراص :1 رعرع[ هلعل «أه! و0701 
ممتلة يكاعم مسقأباتنا تقناوع5 د38 بااع؟! 2[1ة؟ 312 ,ةلزج 
طوتزة ممكلن استطقل10 ملهمه طهاته متملهل معاإعنرعجم 
,521311 01 تدام كلو خم علقصة ملآ ,رتععمة متام أكاوء مر 
دل غماعل طلطعا وصذتز وضذتزه بذكا طلقاءغع5 بحرقط 
طلطع! 5300352 .قم عدناء! ‏ 0211 2لتإتزكناترعاعع 
,13283ئهم علفقة بتخصدم تله[ رصمل تاأستطع010 
5113لا1عع5 باألهءط 
صقل دنقلنده ,تكلتلهك! امعط ,أصواع مدعلم 
مسعصد! عاععله! 302م 0211 مدعلن استط0102 طأطع 1 عاقصة 
طاطعا عاعلهطا عصفلء5د كلقمة تلفلدييعم طاطع1 
طق222 مسصملقل مغتصدي تدكا علدصرطط اللكلهيياع 1 








القمق8! :1 مففيدع 


2081 قسم عم لأطعلة؟ .عتلعط مهل تطعله غهم 
مقعاباط تانطلنط. اتمعلةمتمعم متفعطا لدطدزطل 
صتة! تأطعله مملتعلداعدم طعاوط عله80 ملقم غمعدره 
23 3م22 طلةامساصعط بطة متطكلة! ,وتزمكماج 
عولاط بأممكلق؟ بدك مدعودعل متزماعد عزطعاه) تردتاعده 
ألما فيال علةتإصدطاعد 1م5213 تمعاصردء وعم محعاطاز 
التتنتصعمم طأزدته ومهتز لداط ستطءاه؟ غومممء للداعاء5ه 
كانت قناطة 0ق .5313121 تحاأتهز 53510 5223/2 2ع[ع1226 
القعلة تنااة22 غهاأل! .متلضعط سحل تطعا يديل 203 
عامط علقل6 طمعقمةء ز غ521 .ستملتت مسملتط غمرورو 
-2]910 88328 1لناتاع 10 مدهل3ع)! متقلد0 مهكايه[د011 
اا 2021303 131123 0016ل تنام 

فأصطةة نمم 202 غفلقطك لفسصناكعطفصسندك 
أطواة ه20دجع؟! غ5121313 تقل ,د00ع5 ,دازام مدل 
سبْسَائكَ” ومداعط مهتزيام صدل لتصسطم نم2803 5211 
أطقاط ملدمعء! تكد لفاك مم لاومدلء5 لله وَبِحَنْدكٌ 
غ223(3 عنصن قم ,مبلعء! أله طواءغع5 ,كدو 
مقكتهط فانط محعب زصها« .دوقع! علطعله طداءنعدو 
تفط بذ طفجمدعز غدلقطد سمعابملةاء< عصذئز وصدره 
-قط ململ غدجة0"ع) وصدئز تكزعمع5 رذع طماصسسز 
رأناكإترعط 385ل 

رو ر# ارس 2 سم وه 0 ق رهم 
من صَلى عليْهِ ثلاثة صفوف غفرٌ له 

-قز مدكتعدط ذع8 طعله 213 طكأل عمهئز دمردزذ” 
”.أصنامتصةتل مفعلة ذأ لهج غ2[12طاك طتقههمر 

-628م غملقطاك 08هز عمدعه تولإسضتدء 8غه1" 
تكله 20م قلتإضقط متزممدعوصة دملع)! غمواعمة 
للإططداءغه5 2003عط 12 دالد! رقَزْة5 3512 "زم 
عدكلةره8 . "سُبْسَائكَ اللّهُمّ وَبِحَنْدك" بطاتهتز يصدازنام 002 
61م ,للكةك أطولز 0 ونه اق طمرعط 12 يلاد 
عتطعله طقاعاء5 بلناتططهلزكة مرداه0 غدم202ع] عتددر 
نمز 002 عمقل تترمصصف ل لتطةلصعطم ممععها ماعط 
ةك أعذ! تأطلم عط 13 روتإدغانازدداء5 1465,لقصصيد 
213(36 ,ةزنا:أل علنطصن وملضعط صدق ألى1 
عط 13 رجهل"اعط 1533] .ثاتناتاتنا 2لدع56 1513151 +1212نا 
-مقعناع 1012 بلدا متتصتلف! غدمحوعع! علتمسدن «تطعلم 
عتطاعادع تتمعانهء[2اعم .ؤجدك أطداظ8 رطوماء5 .31[دد ترجا 





2 1112[ خنفاذ] 210328 


كمسلمه! ممصمدط .مدكةية؟ سماتمنا أقنادعك موتدنا1 
نامرع 031,5ز2 5360 20 تدم أرهل درهكا ب استطدل تل طتطع1 
طفحزة نطدد تتدل ترك لد لسنطدل تل عمنمضصف! تتقصدم قرحل 

مهمه ,قتدا! عصضذئز مع 7قباعع!. ,قتإتنازصداء5 
عصتداء5 هق صملنابتطدل طتطع! غمماعل طتطعا ضدبو 
اذا رانقك011[د10ل ناطزأ تيقل عأععلة؟! ,قنز 
.ناتا 13ة61هم نالا رناطذ أتتهل محضتكم 11أذ[ بناطاز 

-2اع0 نطهد لهل 11ديةا دنال أنامتصتجلوعط هلأ[ 
-6! صل 5200103158 ناك ننجاج علقصة هنال تأجممع5 ركذل 
غ2[ة!5 اتقصامسترمعمع! 265 علقطععط وترصومل 
حصماك] لهل مععلقتصةةداتل عدالدم عوصذئز وعلقسر 
علقطرع0 طتطعط لتلج ومتلدم عصدئزر عصوعه طدلهل2 
تلع زه5 صقل 85011 نلطة هلدمتيهل 


21 هلان أنان]تإناكاءء2 00ه1)6803 .3 
تتزمصطلطء [مطزل كاعم ولدهمء5 طاقط2022 قنالازء5 
-للوع1/! .وسوتلهاءد طممممعز علدترصوط كهغة غفلقاد 
ناز طلمتقتعز بطدد "اعم بود 2605213 رصتام 
تطعا عمهتز هته ممعاب اب 10ل دعلقحم عاتهط ططلطع] 
طتعا تطذ غدلقطة صعلستلجع رمعم ,طداءد .قصتمغن 
.قلق اتناطهءاتل غقمهل طلطع! مهل تتإمهلقطهم علمترموط 
علتإصقط تتزصاامسبوائعط مهقلدع! تسملهط 
مهمعز تلالطعد بأدمرملءمضعط ألقصدط ,طمجتهدعز 
متلمعط صقصا نلدا متدطعا كقتدطفعط غقتاطاتل نذا 
مام أل متاناتط عصاتهم عتتدثز طوكومعز ددعل لل 
غفناطتل بطل طمخدقاعز فناتاءد رمناصناها4 قتاع يعرم 
بغقاطك! م20 طومعجم صحوؤدعل عمدزقدم كومدطارعط 
مسقم 202ط ذل 56203 ماع 0202 مرقناعة وسقدطتل 

562/31 ,تالقتتزا 


6082811[ 58136 تاناكابا <اناكانا .4 
3ق رق 843 انهل ,ذأ اتزلاة اه اناه 


هزه ستعلبص مدل تعلتلتدعهم بطز لدهدمء زغ5212 

عنط صهك ,عاألده!! غيباضعمم قصذ! بققصد]ط! غتسدعمر 
القطصصق صمل هزد اناطع مر طياز 

-226 أناتنتطعمم 64“ رلقصة]] طقط2هتز صتاصقلة 

-ماع بتتعلتم دبال علتلتسعدم طمجمممعرز غدلقطد هاعر 


1 لاز يزه مغطدظ لاه بوص طوبطة ,فاط اتمرووةبةوتنله صنت وسو0- له ,831-822 تولح/ 1 لاز ,جع عضا 1ل جتس0-قه ,9ف ولط ,طم مامع اه بزووجرير 1463 






.562 صلط/2.ائز برامطوب61-14 صدل ,348.سلط 
1/8 لز 01س للد اسان سجري روهمج 1464 
مر بهل ط سعط بينهى طدالس ا يكجج 1465 


"تدم قمع روط بأطداة دفمجع! طأماغدسدامطكمعط دلَهً! مطداام طقلتزم ماهد مملصعط هنهم عدتاها ملت" 





2 1110ل ننخاذا يماع 


ادنس وَائْدله دَارًَا َيْوًا من ذَارِه وَأَفْلاً خَيرٌ 
من أَمْل وَأَدْحله الكت وقه فبنَة لبر وَعَذَآبَ 
الثار. 


اأهالمتبطه :مل و1ل طواتضيام ده ,طو1ل4 هلا“ 
تتم أمالاط لها طملصعلناطدجعد جه سمه تجواءد أوة 
-710( 1677170 1(©عأكهناا !0نزه:199071101أ75عم غهو حرم 
بنازأه5 :917 0219071 10 «[ه!:7م1/101011 وبر [يد 
-56 مترتهد0ل-0كمل تمل هأ «معلطاكء8 ل«أوم أل ذه 
أه0غ0)! 0071 الام نازمط وبردماطاكرءطأ0 رمع 
- 7701لا" 0071 علأمط طأطءا وبزط نتن لولم |60 
-6| هل المط طاطءا فتردموتمباعا امتصيل أل مترد 
لم0 ما ها لملصم ل اكوا 6كاإوتاررييل أل هوتولا 
50اد انهل "ناطنما| /0:]] 0071 ها طواهوو[ أ0و«ناد 
لا يتا 


بطقلهل2 تتزسصتها نعم د00 مسمغمواط 


لله شف يمينا وَشَاهِدنًا وََاِيا وَصَغِن 


7 


وكين وَْكرَا ونا لمم حي خْيئنَهُ ما فخي 


عَلَى لإشلاور ص َي من وق على اإنمان» 


لَه لا معد 58 00 


جْرَهُ ولا ُضلنا بَعْدَهُ. 


أ منافاط ار 9 017[ اناتز0111 ,![4/[0 0ل[ ” 

-©5 “11207 719هتز 010719 ,7771| غأتره 7« متتاجه! 6718670 
139[ ]عع )| ع[ جره ,6100/1000 0:19[ 01:0719 06011 ,16676119 
2616171 1الاترناه 6ه 2 [-0 1ه[ ر0كهمداءل و0077 ول 
071 اصنال 1 ناهعاو181 و7هتز هاي ,رأه[أك4 هلآ إارهنام 
01 1 اأوأتم اصنفاط مله أترم! ماده 01 
0 01 011غ/1غ1710 ننه [0 180 و1هلز 51080 ,77هأوا 
0 !0707 7ع[ لهل هأ طعاجم لمعه 7016 ادجم 
- 7116 0010111 |0777| ![0وع ننه [و271 اأوأنره وتم[ ,ه811 
1 ملاه 1519/6 071 وله[ 0011 6نر0| 70712 "رع 





-رةة> 0 2 


عمد عتطلهتةءغ غ55213 02هم تلا غدمصرء علدتزموناعد 
دا نقتاغط ممكتملصة لدجم “ككتصواتدلة1[ تتذتاعط 
لدمععع! تعلق طماءعع5 .ةترصتصساء ع5 كنامقطعمع2 
نأتدز رمملتددعاعتزمع72 عنمن مغماد 203 نأ غهم 
كله طماعغع5 أعذ!ا 002 202 110216 .تسقلدد مومعل 
-022 غناتناطعم دَزْدك تمقلدد تلمبمع! غوصمععء! علط 
طقفطتقم فتسملن قبع دموععطء8 6دتزوكء ولإمصلط 

,003 مهكلدء 152ل عإبطقه طتاتتصعمه ققمد1] 


1000 ف ع عن 06 0 
َرَيْنَا آنا في الدنيًا حَسَنَةَ وَفي الآخرّة حَسَنَة 
وَقنَا عَذَابٌ الثار) 
فل تتم اتوطعنا انها الفط ,تم| عطي1 هلا“ 
:/[7010[أأعم صمل عمتطاه أل «ماتوطعع! جه مأدياق 


(201 تطمنهومحظاله) ".مالمهءج وكىلأد اهل أدم! 
تتام ناهج 
30 


(رَبْنا لا ع قُلُوبنا بد إِذ دنا . الآية) 
01[ 1210/01 ١(1907:[0ئه[‏ رأحززهعط 1ه لنا1 هلا” 
«(هلناكءد امغمدعدم| ملممع | و0700 انم أغوم 
عحس ل “عتلة) ”.تم هلممع)| انا زنتاهم أ«عط نام ولا 
(8 ضور 
لناططةئز125 تناصنا2ة مممعقط 303 )[1103 
-عد لطعلمتعغط تصقحصة مكلا[ لممهمعز غقاقطة مندلقل 
مول أنغدهل011 ساععم علهلت مكلهمم تلدظ قصنا علهترموط 
0 ألمتصدد 52(3 تمختلمعط مرتعليك تستتمهملهصر 
-فتضدومعط دمقادك غنهلا صقل تتقلةك تنق[ترقعناعمعتر 
“اناكتا' 770 73118[ 1203 «نتأتاع 122 003 203 عل1103 .مز 
طلطء! صدل علتقط طتطع! بطتغةمحوععع! وتطلة طواعغأعو 
:تاتءمع؟5 رصهكللنط01[4 جم جاه طع د عانصنا وصحاطتصمع 


ألْهُم فز لَهُوَاْحَمه وَعَافه وَاعْفُ عَلْهُ كم 
له وَوَسَعْ مَدخَلَهُ وَاغْسَلَهُ بالْمَاءِ وَالتلْجَ وَاليرّه 


3 > ممك م و يض م 


وق من الْحطَايا كما يُقى الوب الأبيض من 


كتأقط أعقك زرأمستطقط؟ صمل توتوقطتة8 طعاه ممطتطمط! تسصط عمصنا كتفمط مهل ,مفلد)؟ طعله كعمططة سصط؟ كنتفهط! أمدل «ده د رومزم 1466 
/2.اذز (مبرم ههه طمضعهل) درول ممكدة! سسدلدة طمسددنا نطف صئط عتما! طاعآه عمعف تلهج تعمل جوع أثفطق سوط طعله طمسركاداء نطق بنططل 


.(267قلط 
-فتزدطه الملناط غهالى طهلة20 ممتاصديوهعم لاكامسنل عمجب 1467 


عتى فتكت أذ أكون مَك لنت بداهطععط دآ لنلدك! منط كسيف ذمعف "مدكداة مهل بزنعفتسص العم رمتاكدةة طلم 
(104.تصلط/ 3 لاز رجه أمععف ابطباى) “ست عدترههه تق دزمعه مدر طمابملد جدرمطعءط بماج تموسهك- تممطرده" 
تعمكتلضع ممع ,دترم بكعلدا! ددمل ت اتلتمرعم علمفة دز ملمده عل0ة مائز مداع بطع تمهطد أدمة-لقصية مدطجمعهمعم ملاعم هأ طداممعتتقبط! يطتون 1469 


1ق اك غقتنا هناتقعى هات ناصدنة رتتزصهه 8131 ,دمل 








القطق8ا :1 مدلهمع 650 


تلةطتدع"ا فصن مكلذ[ لتك مدعدعل سطع تعطال 
وزلتاهما غومصعع! وصدبز علتطصت عتطلممءط تيقل 
-دوعط عأطءلمععط غبملذ سولهم وتاحمعد ملتدمر 
قاع صقلع5 .تهنا وتزمق ةكرع 513دة[52 3ل 112003 
عامط مسساحصلهدم مكلهمر الدطدعء! علهلق تفص ملز 
تلقكام 2عناع عط صمل عتلمءة-عتلمعد «زطكلمخرعط 
له فعاعععجم غداقطك دقل عصتكة 10م لأمقتر تسذلدد 

مزمسته! غملقطة عمل ملعطععط تدمع زغ212ط5 
غلك وتإنطقط نهل ضفصرع مم كقلفك دمرورعطعط جرع م1 
عمل بلأطعلفة غقصصمع ندل علوتزموط طاطع! طهجقرعز 
ةل 18هتتنهء! 1:122211022811(2 تدا ع تفز سمدتودطء5 
فليا 

مضعغط ل هترنتسقم! طهكاترة طوطعدلا 
عغمصيدى متطله مدصنا كلتلتسيعد للمتمدعز غملقطه وبخطدط 
- 003 302 110216 .معط علنطست متإصهزهغدرة أل 
-206118 عنقا عمة01-قصتتده 02111 صناصهلق نامع 
تمل طامعا فلتلتسعهم لتلمتمدعز غدتهطاد ومتطدط مملماج 
رطهتهجلباط كتلفط طملهل2 عتطعلةة غدمجرء 
ممع طممقهعز نكدد كمه غملهاك معكادهلداع م دز 
بغ هعلدعط طةاتة02ن]] ,أورعم حادا بتأطعل ددملا 


َلهُ صَلّى عَلَى جتارَة فكبر حَمْمًا نم القت 
قَقَالَ: ما سيت وَلاَوَهَلْتُ» وَلَكنْ كيرت كَمَا 
كَبْرَ ال يل صَلْى عَلّى تَارَة كبر حَمْسًا 


تأطعلمتعط نملة .ناوه صدل دصن! عل802 بحلق” 
نادتاء8 دك تطدا! طعاه صععايه1ة011 عصدئز تترعمعه 
”ب زوالة قدصذا مومعل طمممدعز غملةطكدعمم 

«عم طتطع! لقصصيك بلطف مدان كمخفمودك؟ 
«متاععم مومعل بأطعلة غدمجمع غدمهلدعم طتلتدم 
طهالن! قبل حمفلهل غهم02تاع توتزدرة ها ذل لدوصقط 
-صهعلبعلةاعمم علتخصد غوطقطةد معدم "فحز رتطتهه52 
-و7ع 52136 لقله20 نمز عتطعلم غقصمة صقل يدتؤم 
.وه أطوا! طعاه ممادعلة1ئل عمهتز “تطعا 





2 1112[ أخخاذا إللماء 


47" إوتررر زه وو 1171 جع5 107711 
عاناغالنا القاتناط 220 36210101 لنفعوقةل 
-عم علهل8 متزصهبلع؟! ممعره! ,لمعا علهمة نهل جلاع 

,003 تطقلد0 طفاصقءلمة؟! .قوم ع لتلتصر 


لله اجْعَلهُ لنا قَرَطَا وَاجْعَلَهُ لنَا أَجْرًا وَدهْرًا 


2000 


وَاجْعلَهُ نا سَافعا وَمُسَفَعَاء 


إأصسها بالناطدلمعم ذذ طلقلصمق!ت0دز يطقللف دلا" 
-201[ !تصفا! مفصدمصيذه صمل ملقطدم 12 -لقاصق!1201 
"إقسستع ]لل عمهنز غ252هئزد مع طصيعم 13 طقلصق! 

طلتفمع ز غملمطه 71ت,لءاتاهك! طقطاعدم منامقءةق 
لنكلنكز فحصذا ل للتمسعمم ماع زعم بصعم بطل 

تغط وسمرمعدع5 دتوملهلمع!] مهتم ,هدوجوم 
ع غ513373 عأنطتنا غ1313[ك مجعليهلدا2 علنكاتنا أقام 
غ533 20م 203 عتهئز تستاكنا1! غفتزهم ناقغة بنطحرع 
«كتضعز تمسطفاععمعمر لصن ممع هرمترولل ع6ل1102 ,160 
-ع معط علة10 .ونام تتع عم طهعانةغة لقا لكلة! يدؤم 
-/ ماطلية؟ طملمتزسقط مدععه! مداعز للق خللطا همه 
انام ناه علدا لذ[ مفكلة متك لجز نيعم عله 110 .(مبرعر 
غ72ز523 طهل20 تتزصلباى231 قتع3! ,اتقنام تتاع زعم 
الإسصدرعل أل 

طتطعا! طعلمط علد10 صتطلةة غدصمة رميوع 
-ه5 عأطعلق] مإقلغة5 عغدمصة تمل ومدعته! تناصياواة 
قتتصطة اتصدز ممقلهل غ314 باغدد مدعحع0 هرما 

-56 فستاععا عتتطله (قطلممعمم سهدز مطاز 
نلعم ع6ل608 هذ هلد (12[د] لانامزناهة فزمعمعد فتنده 
-مقعناع تعد طعاوط مهجم تفاع ,ناعم تنامءط1 
طقك متزم5[212 صقل تمقصة بتمساعطع5 منقلدد تدعا 
عناط “لأطعلقة رققاعق! .110313 انهل قعلع"201 علنطاطتا 
.الك لناضعط فناتطاء5 تطهلهل غ2 212 تنترعمعد طقاصف1 
مله غندلا صقل متقطكا نامع 0ناتء 10 اتباطمهلقاد قلأ[ 
.52 قعناز 2/ز0غ51213 02162 قتزحة تيد كزع ط 

تمقططا ماهم تاهما غدمدمء مدل ممصا تلز 





رعة دكتهيز يدتره دكقططوط نخرة اقتدقة تمذاعا" دند1 ذرمل فمكعلة]! .(105.ترلط/2.أأز ,077 /معكبا/ناطياى) تقصن؟ ونتمعقههمم تدمص مهل لماج زير 1470 
مجومعل عامعم مادا .أغقط متفمعطمعم بطتدر وهر هلحم طقله20 'مهدت" دغد! ذتدل فسكملة11 11[ ظقالة مقدرع! طبهم مول تمتك طمرعو 
قله تعمل له قن لقدية مممعمص اغوي «مدفمغط مومعل عامعمه مص مجلعة عاطم مسدقبط هم -صم مط رم م0دم تعموصع ده بمتسير ,ووسقلط مممل هم 

بلاط هفاءلت ديرك روه ,280-284 مصصلط/ 1 لاز ,(هلهمعتهنره «اتتهبرك ,94 مسلط ,طمبووفطتوة/ له مادص 01-0 ,553.صطلط/1.اذز ااطوم كوه رميوع 1471 
.336 متل/ 1.لتز ,فخ طهازنةقة أنونره0 8:0 رول ,1-413 1خساط/ 1 لاز 

.64 تصاط رذطهتورتستممحس] انطزو؟ 1 'الهدال-مة ممطكد طملب! لم 1472 

رذلق أعقل صملتسيه معدم تممطاب8 مابصية مادم لطلك ذا بواعتطة ]1د طدللسقطف متط دتوطذل! غدمقلمع قتره20مقك عنالدز متدلة8 .لقصيطمق جيم 1473 

(وكصلط/ كلتق جرم فسا ابابرعاة) :1فد8 ديعم عيملا لمطدد رمتفاجعط ها أنه مهمع درم ةمد كته ها؟ اط لمك كمه «تطعادجرمط هذ وطاق 

لعو دع طدلانالناكقا. مماتطلذلتة مدر عتطلدمء) طممهدةز +ملهطى”تعز م كبر رَعْولُ ن على ارد َع .هع عدططف بنعطا تسمدل جمكلداا طعأه ززوط لما 

تلحال4 لذز سمه تسر تاتروله) “ثلها غممجمع علوترموط 


1474 











2 0لناز انفكا أعيورع 


ناطث د00 طة!20 ذناعقط عدالدم عمذتز 1203 

اناعم طماءعء5 معكامدء 5 أل عصذئز .مت طمتتدن] 

3م غونةاقطسرعط صمل 511/1 طدلتلف دلدمعءز 
بزلا أطه181 





لنْهُمٌ إِنهُ عَبدُكَ َائيُ عَبْدكَ وَابْنُ أمَتكَ كَانَ 
يَسْهَْدُ أنْ 3 لَه إل ا وَأن محمد عَيَدّك 
وَرَسُولكَ وَأ نت أغلمُ به به. كلهم بن كا خسنا 


تعرز عن 
سَيكَاته اله لمَخرِمنا أَخْرهُ وَلاَ تنا َغدةُ. 


مانام ,الال طتتقط 2012 013 يطهلاة دلا” 
-ن6 202 وتطقط تىلدوضعغط طداءغ 3ل ,بالا عط خط 
-تصقط 20213 20تسسقطب8 صمل طدالق تلقبعع! صقط 
للاطوغع206118 طلطع! باهكلعحظ .ناا -انه5ةا صدك نكل عدط 
علتقط عصذرز عممترمء5 دأ ملز رطلهاات هلا .دلزاصع تمدع 
لاز قصهلء5 بدتتصصملتدطعء! طماصملطةطحهها مكلددر 
«مقكاءاعزع)! طماتصتصصة عمعلهم عاعاعز ومذئز وصدره 
-ع بولق طهلسمعمهز بطقللةق هلا !دعصم اءاعزعءر 
سقعتلةز مدل تتإصسه لق طهم غ2 م02 مع تم أتتدل تحدفع! طدع 
76 زم اقيع ستسعمعد نسم طقدطة اهمع 
يصنتاعط لدت علطملا 


54 وف رام ا ا 
الله إنهًا متك وَبِنْتُ عَبْدك وَبنْتُ أمَتك. 
رأكاة!-لكلد! أتزإهط علنناتانا مفكلعم 5602 


َرِدُ في إِحْسَانه وَإِنَ كان 


للهُم إِنهُ بدك َاُ عَبْدكُ أنْتَ حَلَفتهُ وَروَفَه 
وَأنتَ أمته وَأنتٍ ُحْييْه. اللهُمّ الجعله لوَالدَيْه 

27 5 
سَلفا وَدُعْرَا وَكَرَطًا وجرا وَتَقَلَ ب به مُوَازِيِهِمًا 


٠.‏ ووم عم عع 


وَأعْظمْ به را وَل تَفتنا وما بعذه. 
لهم الْحَفهُ بصَالح سَلْفٍ المؤْنَ ِنّ في كمَالة 
إيرَاهِيمَ بده دَارًا خَيْرًا مِنْ ذَارِه وَأَمْلاٌ خَيْرًا 


منْ أهله وعافه 


و2 ملعف لوقام 


نه القَْرِ وَعَذَّاب جَهَنم. 








جه 00 


غ02273 عاتطصنا وتزصودلطء5 003 رهوم2/ مبمايظ 
لقال 2“ ردهلئعط وتإصقط أعلوعمر “أطاعام معوغصة ذل 
3 طعامط دعناز عصدرموده5 ”12 طفللتصصة 
تلقمط هأ معلتز غدمدمعع؟! أله طهاعغع5 أعد1 
0021 لعامط ها ملقده نأقدم علهلك 15 غلا 
تناد كفده ومذر غومهلمء2 .مسذلدد عصتكومذا صقل 
-قل0هق .قملععط صدطززدياع! دتزمة30 عله60 طمله30 
-18732 تألضتدط دل طتلام 01 عتقلا غدم2203عم تنام 
ذل صهل عدمدوععء! «تطعلة طهاءعءد دملععط وتزوطال 
عطق د!-ل2 صمدعوط 200 علهلة لمتممعز غدلقطد تسدلهل 
عانكسنا أعذا "معدي طاطعا عأبطدنا ,أممقاع) تنسحكلة ,لج 
.قلعم مفهلء طتعم د28 إطعدم 

لاز وصذزه فيال عتنغتتنا غقناطتل دوتط تلإضوه2 
-دز غوباطتل دئناز ولط صمل ردنك طقاصدب عط غدتزهمر 
هزه مر مكلغع! وكلقام علدتإدهطا وتوداهتزةمر هلز لهت 
,83م ل عط 2ل فلس ريع 


لله إِنّهُمَا عَبْدَاكَ وَائناَ عَيْدكٌ وَابنَا ميك 


كان يَشْهَدَان. 

«هل نتأط-مطدوط عملت مترصوبلع )| رطهالف ها“ 

-ة5 "أ أودعط جأواع؟ وبر ونالع)! ,نتانا- مده علهاته 
ب2131ةز علناقنا محعالعد03 
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ال إِنهُمْ عَبِئْدُكٌ وَبنَُ عَييْدكٌ وَأَبْنا 


م إِمَاءِكَ 


كائو ١‏ يشهدو 5 

225 أكقصنتدم هل مع حم طتطع1 12(9- 1319 يفترصهكةز8 

عا10-12د! علقتزصقط انامسصبمضعط ولاز تمباممععم 
11 ناماع عم قل 


غز503 علنكصن 003 متزإصصم م دروزال اتلوط 
ركاتلقط طهله20 


إِذًا صَلكم عَلَّى الْمَيت َأَخَلَصُوا آ الَهُ الدُعَاءَ 


م8 62 7106 وعدم مالعا مال" 

تل وو( 475 إعملاقض لز «مورعل منرانطصن (هأه00 

كلفط مردعه5 تشنامعلقمم تقل تصحئها طعاه صككامدعنا 

رطهالة هلا بطهقلد20 دتزسملقستمنة8 عتطعلممعط نهدن 

1 نهل بدا طلهلأغقتصطه؟ منهج '!12 طهاأصباصصرة 
.ةزه [ةدأتع5 مدقتا 


:(63 تمتطر4 لاز جيمهطسيم ابتابرمة) بوهطذا باهط1 20 متوم هعم م312 صمل ,طهزدا! معطا يمدططتاط حمطا ,متصية0 طق .ير 1475 
:نسجصزه)1-(ه) طهدعا دترم لممدد عسلدز .اثقدرك طعاه صعلاسطعكتك مهل ترتوقطتة8 مهل ففسسطة .قط .طدةة:ة0 ناطق تتعك دلنام سملتسروس مزح 1476 


.(193-195.ستاطركائز 








ددة2729900 


الخمهه! :1 ممنهدة 


عنس 11 وسدتز طدالة تعدط أزنام دلدعء5" 

طقالف تقدط أزيام 2[ديع5 ,عام سكتطومء1؟ مدل 
,أ18 0153118-012285 القعأصنالتطاعومء11 عقوو 
8 نلأقنادءد 3ل2م52 225 دكمتمارء8 طقلدتط 
سنس طسا8 م0دمع؟! غوتنة اقطد طهملترعط طدااث 
لقتتسقطبم1 طقتتطمعاتيعغط بمتزمدعدباع! صدل 
ناكلم وسةستدعقطاء5د ,تتإصدع تدتتاء)! مهل 
ستطقتط! تطفاءطصسعجم مهل غوبودلقطكرعط 
أزنامدعء؟ قطمل! نتملودى ,وتزسموعدباء! صدل 
”21221 وعدعترعد أل ختلدا؟ صمل 

لقاعم مدومعل د00 معقطدوعل 8‏ .ع 

- لد[ غقتزةجط طدعدع-طمومة تل متلععط سهدم 1‏ .ل 
علنطضن علهلصنام قلعا سمئدعل تددزدزعد ,نكاد1 
نلهاة تتقنام طاععم بلدا« كلد! ستهاءد غدتزقدص 
مقدم! أكتد تل ملمترعغط عغوترهمم ذلدمع؟! .أعصوط 
طقطليدة لل عغوتمطئلل ملاز تأهدعععا ,بمتقصا 
قط متكا أواى أل دلدعط دتزإمدلدمعظط ماأمحمص 
معلأز معدا ,حدد أطداة ملدمع!ا دلخ طع دعجم 
قم50 60316 مكلهمد مك [تسميعل عله0 
له تناطتدة5 كاتلقط طهله20 ماععع جم اتتدط 


أن ال صَلَى عَلَى انرأة مَانَتْ في 
نفَاسهًا فََمَ علا وَسْطهَا 
عتنةز فاختصديلا غدتزهمم ملم طكمعجم ححدد تطدلاز” 
بقتاعط لهم كقكتهم سممملمع! دسقاهل تدوع متصعم 
از ممع -طدومة: ذل أسألمعط 
نعلناط 03132 متدعائعط عدزد!؟ صلط 13602]-لف 
صقل طفسطعلىةء؟ سمعلتعطسرعمم تممطلتاظ هلله 
3 «0388ع15عم 302:13 عل602 لبك لدصضعط 
لقع 32 زكأع 1م21 6/إه1ء5 ب3]ل2ةا مكل أعلدا-نلد1 
صمل دزهة 11ل عصدز غتلقط ممطممعاع! مملج 
كقسف كضهل أتلتصتراللعة مهل لنضتوط ينطق اعاه 
102/84 165051181361 ,دك بتاتاعط وتنتطقط علز[1]2 صلط 
الها ,قتإصدادمع! صدمعل تل عتلضعط مدل نلدا- كلد[ 
سدمعل تل ستلععط سمل ماتصهتة غدتزهمر 1غ[ أكمعمر 
لزه اناعع قم 
ناللل[135 عمقز طمتهمعز غداقطد هته 198 
-06 5ةالاتطعحط سأها وتتطعلععط عومدرمعوء5 20135 
حه8 ملدمعءا! غود لفطك صمل لدالف ازناسعلد صدئور 


<> 2 1110[ أنخاذ] 1031 


كلام ,ناأاعطصقط 302135 دتل ,طقللة دلا" 
,11[/3انقك !مم2 علقئز للةانتمعاومة .نالا قطصطقط 
«تعقعم مانام اوصظ مدتزمهلدمع! تادعم تع طسعحر 
-مععامسفتطعمعم عمدرز دانم تتدعاومظ صمل دتتمطتاد 
8 قنالع! عنصن ها للقاصةء]2011ز يطهاة هلا ,دتزم 
,261201312111 ,13ة311م201أ5 ماتقط بالأحطة زااعءم فلزقن 
-وضقطصستا وترممدع دعل طفلمم مم8 لملقطدم مهل 
حهنا فلقطهم عنووعط طتطع! طقاعغهن8 !مترصديلع! مد 
اهاعم تتقعمة[ !2تإتتسدع رع للرزمدنلع! علبط 
-عظ! مملتوطة نماعمظ صفوصدز مهل تصمط طفصق 
- صمل الاكقاط ,لدالف هلا !هتزسلدوع ل تأرعمع5 ملإسقنال 
لأمعلناتد 118ة01208-0 تتقع0108ع 1352ل ع1 دز 13 
-قعط1 مفو صنعوعمة تلد زصعم عمدز طعلقطد عمهر 
تمدل علنقط طتطع! هتزتبطفصتر طقاصق[6مد6 تلط 
عمقل عاتدط طاطعا! دئكتدتاعء)! إحأصسل ذل تتإمطفقصيم 
عمل هط طمتمقعلفصداء5 إدتصسل أل دترمدوعةساعء! 
”لكلوطعج وككازه تسمل عنتطنها هد 

لل عتتقتز للها تدك منقلدد نوم7ء2)/ تملظ 
3ل ع5 متفصط طعاه كدعا مومعل صوعاموعنا 
-تل تصقصذ متواعد علتطصن ومقلع؟ دومع 10ل عغدمهل 
.61م 313ناكتزع كالاأتانا تلق تبازمة 

بأتلصعط بامتصهمد عصدتز تقدط أتلعط رهت«زاع )1 
نم11 80216 عققئز عصذتده عأنغصن عله0 

نسم لازم ةذل عصدئز لقطعلة1] 
ممومعل عد زدزء5 صدومم فتتلع! غم او سصدوده 11‏ .2 

.533 هتتمزعم تكله معلاغعء! عله تنام 03ل 
-صعط صمل طهالش أزنام1ع21 مدع تاع0 003 أوانررع 11‏ ,5 

ضع ممعدع0 حندد أطدل8 دلدمعع! عدرلة[هطد 

7 


الْحَمْدُ د الذي أَمَاتٌ وَأَْيًا وَلْحَمْدٌ 0 
الذي يخي الْمَؤْتّى وَهُرَ عَلَى كَُ شَيْءِ 


ددر لهم صل عَلَى مُحَمدِ وعلى آل 
0 كمد وباك على ل" درل ال ققد 


كنا صَلْتَ وََرحْتَ على اهم وعل 
آل إيَرَاهيِمَ في العَالميْق إِنْك 50 يل 
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.(66.تصلطا/ر1.4از ,مس4 اباترولق) مولعل تممةاعم طعاه مدعقط مدوعصفتة ممك كئأتلل2ط سلطة طمفصيدز ير 








2 !از فنخاذ! 10111 


عقت للقبءعء! يستعلته طنازية كا تاتسرعدم بطذ طمجممعز 

مقلناط غمعوبرك موعلدمبمعم تلدطاتصدا؟ غناستسعدم 

.21241ة]] غدمدلمعم تخرعمء5 مدرده رمتماتر 

أأاعمع5 بوتإصصتد! عغدلقطدم شلقطة تاععمع5 غوزلة1 .1 
,5359 أطدا1 02ط52ه 


نما الأَعْمَالُ بالتيّات 


7 111 لأا 071أ0ناطزعم «0ماء5” 


١ 


لقلطعط ه2021 عتلمعه بذ غدتم عإتطوعق8 
سو لبعلفاعمم علطهن غوتصعط عم معدع5 منرم 
علدتتصقط 36016 22100 ,تدأ أدتزهمر علتطصن غدلهطو 
-8قة [ألطق عدم مرنعلتك غدللة علدتيصوط از )10222 
تا سعمط فطتزوي ع(603 هك مهطززهييعط مدعا 
حمل صم لبغمع6 غ016 مكلزز رتانتصداط عدتزهدم ممليط 
عنام د2 لمغقط هتزد20 لقطد معلمحم طم لهك هذه تزدترة؟ 
داك غلم 

مم لم 305 أل ممعلكلةغ0(16 تقصف! مدعدة]" 
تلوطصدوا غبسسعم عومدلعد وستطعل تدكب قكز 
صقل عتدكنام طدتتوط تل ممعللم316ل وتإسدملع! 
قل “نقكنام وتقامة ,القهتز5 امعط 
صقل ع0باسصه مغدععط متزدعادلصعغط عوصهرمعوء5 
هعةطتدعم مسسالعطءد طفتلمدكقط مع هط مغر 
3 معقطصعم عله صفصوم ,طقطقد" علج 
غملقطة مدععف! وترصمتج1 دمل ناما معان تادعم 
0081 طقلبطذ ممععقا دَزْة5 مقومك طه2هدعز 
متها طفتيد قعوطممعهد عانمس ممعلدتيدروزل 
.طقطق دعل طداءغعده 

بتمفصطط اتطمعتطكلهة علناكقتع “تطعله غومسرظ ‏ .2 

3 متهاهل غ2م02ء عصهرز كاأتلقط +رعمعد 
بفلتهمتةآ صمل عهمم نهل (انطعذقك طهنن] 


أن الي ف كير عَلَى الْحمارَة يا 

-28اع ز عنصن "اطلام عط كد أطدلا! وسخطد8”“ 

تسقلةل وصهلهة كثله! غدمم علدتزموطعد امج 
,71( أأكنااا :هي 


أن النبي يل تَعَى التَحَاشِيّ في اليم الذي 








لنقمق18 :1 ممروهمع 


نله! ,طعت «تطوجط؛ عويتدلقطد ومتصعط هنتزلة-آنى 
تاها معد «فاصدعسدتل نصط جرهم سمحعادمل0مصعدر 
لدمععع! تطعلة علتطصن سماوصدلع5 برتطءلم معط تددن 

بتتقعأم2عناي 1011 24م 


2050 


لحَيْنا ْنَا وَحَاضْرَِا وَغَائينا وَصَغيْرِنَا 


وَكَييرنَا وَذْكْرنَا وَأنَْانا نك َعم مقن مون 
وَلوَالدينا وَلْمَنْ سَبْقَنَا لان ن وَللْمُسْلميَْ 
الات وَالمُؤْسنَ 


نّ وَالْمُؤْمنَاتَ الأحياءً 
4 نهم وَالمْوات. له من َي من أخيه على 


إيمَادء وَمَنْ تَوفيتهُ ما توَقْيه 7 0 
وََسْعدْنا بلقَائك» و 38 طَييْنَا للْمَؤْت و ص 


وَاجْمَلُ ذ فيه ر ينا و 2 تنا. 
1 قله فاه طقلتسناصصة ,لقالة ذلا" 
غ2ز203 زهجم ,تصهعا متقغصة لل مسلخط طتعقمط 
عل602 وضهتز ومهتزه تقل بتتققط فصذتز وصذكزه ,أرقا 
-ع0 قتقتره-عمقتره مهفل لعا علفصدءلقصة تتفقط 
-قضظ فمعمه! بمقنامتصعععم حمل لها كلها ردكه؟ 
غ ممع سمل ممطوطيمعم أناطمغأعودع]1 دجاجل1 بجعا 
ول أصدهكا قلط عتقتنه فعناز تسناطز ديق ,أده تلدطدععا 
-ع0 تسا تاطقل سصعمجم طقاءع عدةتز عمفتره-وصدره 
صمل صتص ‏ أكنااد تطناهعا ءلنطتتنا معنا تقحتقطرلعع! دعت 
-0531218 ,3لتمعلندمه صقل ستستمكعاناحه اف ستاكسسر 
النامناة)3 ملع عجم تلقل مناللط طاتكقد ورمهتز وصدتره 
2 3م513 ,طهالة هلا .لدوم ستدعدم طقلناة وتتقثز 
تصمكا ختفعمة تل مععامسللط يأملومظ عمدو 
3م53 عصقلء5 بمفصقصساء! تسدتهل طقلصقعامسلتط 
ة أل 2(3ة6خدلزم غباطقء بتحكاومظ وتتدز زجد 
مهاد ادوعوستمعممه مملعععم طواغقبط مكلقده تصسهعا 
-ععط معلنع؟! دعت عع تصرمعط طماغحياظ .مفسحداوتع ع1 
تممجدع0 عتقدع5 أمرمط اقاغقتط نظ -صمعجعك باقر 
-0 5223085 مدلغممعط!ا طقاغقباط صقل قتغدصرععا 
طقل دمغ طعترعع! مدع هممع! طقاصف3031[ .تنصهكا سدوم 
ه521 صسععاصةعناق5111 تاهآ "لتتسفا مموصهمءوع؟1 
خدلقطء 1*72, ةم دلمع معط للدطدمة!؟ صمل 2211:ز5 


لهم عفرل 








/2ائز ,راص (ونشاله ,84-198 سلطا /كلئز “تسمجوزهةة-له ,133.صلط/1.ائز ,طم فمفع اله ,361 ,0-342كقتساطا/ 1 لاز ,زعم ططؤءله برتصطوريع 1478 


.20-135 1.شتلط/ 2 .لاز مهم 0)-اه إمبدبوم! مدل ,510-516 ,85-492 مط 











حص لت 


ع1 ديف" ,مغدعاءعءط 12 .طمعهموز غدتهط5 202م 
ممع "بطفصسية لهقلدلة نطأ وخطقط يلما صدتاً 
-56 يقنمقعتعم "تاكلم طداءغء5 طقل202 دتزمغهم 
غدمملمء5 .تمقطتدظ8 طاعاه سمكاغهره ستل تترعم 
عطلغه"!-اة وخطدط تلقدترك طعأه قوعم 01 ددر 
عم عأطلف ستواعد دكن معقطتل عامط طهة 
انامناة3 بدعلاع! بدنالع! "تأطاءله بطتدز رقطرهة 
غ2 مصرع ع1 
رنتاعط ,)كقد طدآاناأسكمظ دلدمعع! غدبوردلهط5 
مسلعع! عمتطعلم طداعغعة «(مبراومتطعمطة ونه اهطد 
طقزغومهلمعه .قتزصسرم بقاع ص هلد ممععها 
غدة ل وتطقط نقفبز5 علاتناصمعم اتطقطد 
مسسسصعهم ,طتزةة طقاءله650 دوندساءعطا دلجرمعءا 
زوانطمعط صحكل للدطتديوا! غيصسبامعم طتزديير 
.طاطع! طعلوط علهل6 بلسططهتزكة زعمع5 
عتطلق طقاءغهة5 غهلزهم علتخصنا كتاكئيطط! هم 
3ن مفنازناة ط302[9 دا ممععمهط تدم تمععع1 
طول تزسقط! تتزمصسساءطع5 عصدلء5 غولقطد ندل 
-سبالعطعة وغتلقط ترعمعد ,قزدد طهده 0ه [ناصر 
بقل 
ارم ما اء 2 5 
إذَا صَلَيُْمْعَلَى المت فَأخلصُوا لَهُ الدعَاءَ 
و عط ملهتج امعمدعزع وأو د معتاعا ماال" 
اهصتصتح هوط ".متر[بم دب كما[ «مودعل هله 
طقالة قنز يدتك طهقلققصطةه طدالةق هلا“ ,20811 
-انامتاعك عقتلهم قز هوط ”إدتل طفلتسناصصة 
01 203 .قتزمغتملتعط بطع 5ل ممكلة قم 
تايا تمل سمتستمملحم علنمصن ميمليت 
دعنعع! تطعله لقاعغء5 ممعام دعت لل كتضقط 20 
طتزة؟! علد80 صقل بطقصصيك اغيم (تعدعمم علغصن 
عغدمدمععء! عتطكاه) طداعنع5ه 
صقل "تأاءلمتعط تدكن تسهلدد صكعامهء نومع 1 
غقلقطاك-غ3[هط5ك تسصماهل تعجعمءد دتزصواتغوعط 
للإططة تسد ز صقل فتتدء هعم علتدط يمترصصتد1 
نطلكرة؟ غملقطك تتتعمع5 ,نااسهحم مكلتز ستومع8 
تقغمة ذل مققلءط2عم 202 عل1102 .وتزمصتد1 
ومدرمعده؟ أوقط علط علدل8 وستطقط 13523نا 
مقهلةهع؟! سقلقل طمتقدعز غ213طد مدلتهلداعدص 
ضمعاادمع تمعد 12 فمع نهآ ,8 2م118 لاتاعصر 
طأزدنها عصهتز تتلعرع 


.57 ,48 لامك لاز مبم طاسا أبابره) جوأحاة] صمل كمطاطة سصطا ,طدتدب1! طم عدروسلر دلق غدمق لمم ذله! تعمج 1479 


8 ا 0 5 
ا 2 اع 520 سور وعد 
مَاتَ فيه فرج إلى المُصَلى وكير أَرْيَعٌ 
تكبيرَات 
مد دمرع! عقطه! تع طمسرعدم بحندد أطولة" 
كقغهها .لدوعسترعم ولك ضقط هلهم الزكهزدل1 
كلمصعط صمل غمتفطة غدجرمرعغ عع “بمساععا بتختاعط 
مستاكب!! مسدلوط "#تطعلم ممع علدتزموماءد عرخط 
.هئ كقططم بتحرط] تعمل مكلغباطعؤأل دعناز 
2 32 اهو يتك ال اق ادمع 
أنه ييه صلى على قبر بعد ما دفن و كبر 
2 
أربعا 
-ء5 عناطيهط 5هغة أل غملقطد ,لاد باذتاء8” 
دمص ممومعل رسقعلصةءلمحصتك غدتزقدم طواء؟ 
ردلطهكتءط طمصعم ندد بجزاء8 475 ”برزطله 


كن ص ااه 6 
صَلوا كما رَأيْتَمُونيْ أَصَلى 
عه طلاء ١‏ «وألم! مجه «اهومطءد (و0و1 5" 
تلم عط تسفصا هكلاز ممتحمةل! "عملوطد بمله 
بلداقط تومحصةد علق0ة غقاقطد معتقحم تلد! دسلا 
طتطقطد عسالدم عمدئز غدمهلمءم اتستامعصر 
- لهم أموغة تلقدتزة طقطمهم سولدل 
متعم طعاوط صممعلطوط رغبدا تو معدم بلعم علهل 
اا 11 ماوع الناا23 لانامنا32 تداج تتقعاطوعن 
تتقتطا فتمدكععط جد دك مدعاصةع باع دعجم 
تغط تسقصذ ملز متسمكلمغدع معدم الطصقل 
تغط غدملا سلفم ملهحه تلمكا فنا #رتطعله؟ 
طعامط 60216 صتاضهم ,وتزمفتموكعط “بأطعلةة؟ 
عمنعنه!ا ماصناهغة عتطلق طنزية تهل طلطعا 
طتطع! علهل8 ملتقط طتطعنا ستطعلف غدمحمع يهل 
ممدلءطتعم تتفل عدساء؟! علنكسنا غقصدمع قمهل 
,غهم2لمعم 
-مكرعم “أطعلقغ طقاءغعد طمطة د -ل دعو طدرع الا 
“«وطوض؟ تعمعد بملزمملدا عأقلقطد عع هدر 
ر ةلله[ مدل تتقططي8 


أنّ ابنّ عباس قرا بها في ضّلاة الَْمَارَة 
وَقَالَ: لتَعْلمُوا أنه سَئ 


طقطةة21-7 وعوطسعد .قم عقططةق بصطمل 


2 0له![ أنفاذ! 8ي0] 








2 ملتاز احفاكا كزواع 01 


مها طعاه ممكتتدط دوتا تتدكدرعل 136قطكتل ندا لدع 
1401 ”.ورمع [هطاة صم الناطه1تل مملد تلدبعف! ستلكسكة 

حمعك-تتلمع؟ السدومعق سدعابدلد!01 هليدم اعلم8 
«قطكلل لهوعمتصعمد ملعا ممندد أطدل! ممعتره! رترلل 
قل ةطتم العو عط صدعمع0 غوطهط52 يهم طعله 136 

مسمععم عتطعلة طهاءغء5 تغهلقطه فرق هغأد1" 
تتمصلة! لهتناد ممه دَزْدك طقطق ج7١21‏ معططسعجدم 
تفط داهم سامرفافعم مقاعم 8هند مومعل 
أمعمهو 62ثترةتممعايملداعمر تدك تطولة دمععمزا 
مقطوتعط نذا طقاءغة5 .مه لوداعز تصها طقاء عمدو 
-06 مبالع! تكله أدكنا .ادك تطداط! 02جمعع! غ13103[ 
عل زعتل عسدئر اعمء5 يدعناز اهاعم تندعوم 
هدك عسلهز مومع التهدكاة يدل ثقهتزد طعاه 
,5221 تصاط طدتصفحصتا نطف تتدل متزترديلع1 
-53(8 أعدل ملةلأفلدا عوسدرمعه عله مسطوغتقمعزل دز 
,5218 أطها! غقط 


أ ا ل 34 


امَف ثم َ 2 بقَائحَة الْكتّاب 1 التكييرٌة 


7 
ل بي لل قوق على في 
و ل الدْعَاءٌ للْمَيّتء 4 نم يُسَلَم 
قلط بطل تمده امال دتما طفصصن5” 
تذكن لقطقج-[2 وعوطمصعص لها تلط علمشعط تقد 
-“اع6 الها بقزة5 قاعم تفوضعل ممعم #«تطعلة؟ 
6 دملضتعط ,هد أطول! دلقع! غ203ل2طد 
12285 بأفتزهمم علنكمن كمالك[ 
6معمع5 نط نوك أطول8؟ دلدمع! غوسنداهط5ة 
لقعم .5310 لاقتاغط بقطععت؟] .لبتططه ركه دسذادل . 
2مرع ا غدنلته تق طكرعط تصهع! قد مرادع82* ردتزصم أل 
ختعمعد ”ماع تتدزقعمعمر بدتاغط لها 037مم 
عامط عل1102 .تتإسسسمساعطءد سععاغسطء15ل طهاءة 
.لناططهتزكة سدلدل 203 عسصهتز علبطمعط ندل طتطع1 


1 2تزله0معط ,قئلاء! «أطعلقع أددلا 
مدقمع0 صقل مهاعم لتتقعمعل غمتزهمد علتكمت مملترعط 





ا انقطق8١‏ :1 مملومو 


0-0 


- مهعم تطمممسعز غملقطء طمسسيدك- تطممسسد 
-دزع5 «تطلدة ممنء5 03هم مومه دسملع! غماومد 
لعا سمكلةعاعم ناد[ له0منام فتل صدودعل عنوز 
طدصعوط أ «تطكلم عط تلط مرققلع5 توكنا وتزمديل 
"تنكام للوستقط أل صمل ,هزد غاسناصعمم 3لح0 
.تلدطحصة!! غن بصع صر 

غ2م202عم األستامعمر باتقمعفط تدعا سطدولء314 
ملع ,اكقتز5 غلستصعم طتطقطد عصتاهم عصدير 
3 م1212 02ناناماه' 0 مكاي زصد1ل تلحطصسدكز 
-!2 طقاءغه5 ستحصة مككامهعنع صعجم مهلك ,معان ط ممعم 
تصملةل صمكتوط تدم 161:22 رمتؤم نا زصه[ء5 ,طقطا6 13 
طعأه صوالبملد1تل مسمممستهدهودطءد ,طدتمدعز غمتلهطد 
-دآ8 علتطصن غفلقطة ممابكتقاعدم مكلقع! حدى أطولة 
-5 طوالق تزسدمعم رمكلطدط سفمعم تثقهتزة5 ,لزمدز 
3 الها ,لؤلقد أطداظ د0دجرع؟! 2123 [وتعط مسبااعغط 
طواعغ6؟ غستمطكيتم صمل متستصالنحه دعا علتكسي 
ةلك عتطعلومع] مهل ,نؤ1دد أطدل! هل دمعء! غ18102 12د 
-طة هنكل بممعلطقط تسفمعص غيو! تلدطاصد]]! بحسلع ا 
عط جروغعغ غدلقط؟ ممكابه[ةاء 0 عصدئز عصهتده مها 
لل تسممستهعودطء5 نم اومدتل لمتممعز توممرود 
-صقلط .لتطدزن4] سمل عتخمننا مصط1 قل سمكلغهتزديد 
محل تلدطحصدا؟ بطقطتقم ممل تسقاهل معناز تيز 
,5 ألهط سعمء؟5 رهما مهل أعتللمع سحكتعوط أ'لهتزة 


من لل عَلَيْهِ َه صَفْر ف فَقَدُ دع 

020 57 ماعلل 8 51000 

6ل وبرمعدتت «مكفط موقم ممورعل لواصم انهاه 
ود رروعززررطم 011 


«معز غفلقطة وستطفط غمكلهمء5 طتوة تلطة فوم 
ععط مدومعل ممكليهلة1تل قلط مقعلطفسهي015 طممة 
,220165 تأزعمع5 رطق ةنز 


-222108 مد ستائبكةة روناع5ة طداعلة110” 


مدكقط ككتفهط تها بتمعدسمملعءة تعفتدصذككهة درم له مهد لحز مدومعة لملدجضز جزير 1480 


21 لأتصص ةلتق مهل لناكده نطف طعاه ممملغه وهس لز( .مدكهط علدلا 


1461 


مه عاغمنية لعج دودز القمرك مم كدططة نمطا أعهل ,لممعداة دعداز بمترسطعاه طتطفطة صدموعه هت مهل تزن02أمورتكاعةق ,متمد ناطق ,أممطلو8 هر 1482 
.(60 لم4 لاز ببمماسة اسابره/) لقطدة واه طهستهدرنا أطة قيقة عبرم م ممعي متذلهك 

كته 1/1-له دقام مترمعسبعك قمعم طماع ترأوقائد8 بممعطتط لسع وم هزع مهمه 203 قنزه هد غم لدز مسدلهل مهل 60مباطا/4 .از رمه جاسم إيزيروي 1483 

,دناه صسدلقة ماماعغط ها عاهدم1 نوطق مدل ااقدعما! مهن[ ممفعءءط تكنى مدعدع ل ستردزضيكك لم معط طداعة دهدز فلم برتبطنة عاتفقط أعدك 


.طاتطمطة دترم فهمدى عسلهز 








هد جه 


علقصة عمقل اط عدطتصعط ه3021 أصذ رطدللةق هلا“ 
ممعمقرعدع! عمل مباع! طماءغ 12 ,تنلاع وطسقط 
تمغصء لل عصهتز ع218-0120ته0 متسل مدكمبراع؟1 مدل 
-نه! قلح دتردم داع ناإبالاعاط بقلزاتتهغ ماع دعم صدل. 
13 .11(3تاتبالعطع5 تباحدعغ 12 طفصععم عل802 صهل عتبدط 
القبععء! مقطيط 6202 وخطوط أعلدئععط طواءة دعناز 
صقل لاادطصسقط طقلد20 0دستسقطب8 صدل طقتلق 
دع ابا“طماععدء11 طتطعا متحعاعمى صدل !انمه 
-1508 تنه ناتالنا زنانا 1 الهاء؟ 13 بطدالف هلا .دتزدمع ده 
طلبطناط غدوصة؟ 13 قتدنازنط غهم حمع علتوط إتقطع5 تاهما 
-226 مالرعم عله0 سمعلومظ صهك نا8قتصطهت مسمكلج 
صمعمع0 بل/ط-م203 متعم طهاع نم1 .دترصدى لالم 
غههتره كعطصعم ديد 811 -د0دمع؟! مممقطععغط 
عألدط قهز قضدده 13 ملز رطقللق هلا .وترم ل بكسن 
لاز عصهله؟ بدتزصمة لتدطءعء! طلماموعلطقطصةة ملهدر 
-مهعاعاء زعا ماهعءد طفلتسبامحصة ملدمر عاعاعز وصدره 
عطقم مدعمعل ه1 طملمماصععمم لوترممواءاء زعا 
طقغة دل دز طماطمعءء هل داظ-قطلتك صمل غهمد 
[هتزإمممصباطيها طقلصفلكدنا وترصدى !زه مدل عناطتمز 
سعط لمتزساكلد داعا هلهم تباط طمتدملومكع 1 
م ملق[ باللا دمتطه مدومعل دأ مقلصع ءإناصعة 
لكاومقطسعمم مسععلعدظ تومصدة امال -دسله دل 
8 غ23 أقطلةةا ,ناا -موتناك تصذاهل ع! مترصمصي1ا 
4 زوممةعم تتتقاصة تل طتمدع دعم 818 
بالقعاصةعن ف [أععع! علفصة عتتطمتا 


اللّهُمّ الجعلهُ فَرَطًا بوي يد وَسَلفَا وَدْسها وَعظَةٌ 
وَاعْتبَارًا وَعْفيْكا وَتقَلَ ب به ه مُوَازِيَهُمًا َف 
الصَْرَ عَلَى قُلوبهِمًا 


-عع! علنطصنا سمستصدز هأ طماصة[01ذز بطهالق ولا” 
بالقتقم الى هه بالنتطهلمعم يفتاصقنة عمقهزه 03ل 
هن 8 إأمهكهتزه أععطتمعم رمدية زداعم صهل غمطتدهر 
-وتمع! صدومعل 2تزصقبالء! مدوسقطصمق طقلممز 
عه دسقاهل ع! ممعدطدوعء! طدلمم اع ه0ا؟ أملاصية 
-! مومعل تقنادء5 61[ ”دتزمدبن ومككزه دنللع] 
20228 

-لل عوموععءا عتطلم تدكا ,القدتز5 ع8 
رقتهءامهعنا 


2 1112[ أخفاذ! 1011 


2 لترعمع5 ,تكزمعلقصءط 01 5هغأصزارع ومذرز دم 
كود أطولا 


إِذَا صَلَيثُمْ عَلَى الْمَيّت فَأَخلصُوا لَّهُ الدْعَاءَ 

مهمعز عداهطد «مابماعاء«: «مالم1 هلال" 

-ذ]" "عواط1؟ ممودعل وترصابطدن لوأوم70عط ه01 

متكا أدتزهم علتطمن دملضعغط محكقغقط 203 علهل 

مدومعل ,اناك 720 003 مومعل وملضغط تسمعتطهم 
,لقع عط 


الله اغْفرْ ليا و وَميتَنا 

21201 مه تمده ل اتصتاصسية بطوللق هلا” 

8 052118 هك أصمها معمقغصة تل مسلط لاتكهمر 
صقل "..لدوع سأصعدم 


اللهُمّ اغْفرٌ ل وَارْحَمَهُ : 

”!ذل طداغمسصطمظ .دثل لهاتسناصصرة ,طقللة دلا” 

-ع5 موكاغبطع كلل طهاء؟ وصهئز تع معو تطعلة تمده 
.ممدا طمطتقده غدمدلمعم غتستنامعم مزممساعط 


ةقانا[ 
لهُم هَذَاعَبْد وَاْنُ بدك رج من وُوح الذي 
وَسْتَهًا وَمَحْبُويه وََحبَاوُهُ فيا فيهًا إلى ظلْمَة لقب 
وَمَا هُوَ لأقيهه كَانَ يَشْهَدُ أن لا إلا اُّ وَأذ 


مَُقَدًا عَبْدك وَرَسُولكَ وَآَنتَ عل به 0 


00 


نه نولَ بك وََنْتَ َي مول به وح فقزر 
إِلَى رَحْمَتكٌ نت غَبِي عَنْعََاهٍ وقد 
َاغييْنَ لَك شَفَاءً له لَه إِنْ كان مُحْسنًا 


رذ في إِحْسّانه وَإِنْ كان مُسيئًا َتَجَاوَرٌ عن 
سَيكَاته» ولقه َحميك ِضَاكَ وقه فبنَة ار 


وَعَذَابَكُ وَافسَخ له في قَبْرهء وَجَافٌ أْضَ عن 
حَْبيه وَلقه رَحْمَتك لمن من عَذَابكَ حَتَّى 


يله إلى حك ها لحم لراحمين 


نمز سقصع مهمع طعاه للد رعق ه012 مهل معططلة عفق "قترة طعاه مهعالم دانم 1484 











2 1110[ النفا؟! سيوع 


تطعلمترعطا تلكا ردتاء5 تدكن ,كاتلدل/ة غناتبامعمر صما 
أطواة هلدومع! غ8 دلقط5 غومدمععء! عتطعلم دووصتط 
م لهأل ,لأقصد]؟ الاتنامعم طدممنكال لتدد 
تاقطمقته أن تلامعطط تعلط صحك ,علألد81] عن نهعم 
ألاتناصعمد طززة/1 مفعلدم كعم تصدلد5 .دتإصصتدا 
.ةنا 21300185 انا الاصعم تابمليك تسمل هدجل 
علقم بذ طقطق د علة معةطسصعد بالحصدك؟ غباتسدع 1/1 
أقاة بوعقطررع21 غقتم سدعمعل تكلم طبر 
ألالانالاع10 عصدله5 بدمل غقاد تدؤدع0 وللط لأعامط 
ممعم صفل ,وتطتردم طبعلهحم عمدلعاءد عإنادالا 
طلطع! عتتطلق ستممط؟ة معلال .سملي طقله20 تترصصتد1 
نالتعم 60316 تانامعلقحه ولهلم ألما غقمحصة نيدل 
ترنمانك تستاتعلد11 .سقطقطصيمة «أطعلئ تابماأوؤدعدم 
هاده صهاممعنعودعم دكلط ع[نن نوع تنتاهعم 
-56 ,أ'1قتزة نهل كهمدل! ايتباقء 10 مقطا ممتدكترعط 
متعتاع م جأعامط تصب«طعلدمد ,ل[أله1] عا تعره عمدل 
-ةطتصةط!ط غنا تتسعجم محل بسمحدستلمعة تمقلدد معكعاصرقء 
“تاكاه عط أهم 520 نهدا أغبم ل تجودع12 مسناصن زهجم رثا 

.قنام ألهاءد تلا طنازيط 


أل لهذا 0650111118 4هم16:0 .5 
لننتين! 
مذلحل غدمملدعم دلءطععط طتوظ خلطة مموم 
-1308! 01 تنقدنا متإسأرللمعط أكتلدمم معكابط سعدعمدم 
86 ع يو[ روط أدعوطء5 بطتهئز رطهجتدعز دم 
عنقم2 صقعلهه زصمتل بأد مهلصعءمتعغط لممدار 
ناه 56218 0303 مدعمعك عندزةزء5 تتلععط سقس 
قاع لقعا رمخ أطةةا لئاط ناةة أعلد!- 214[ غهتزد ص زط 121 
لظ تتصعل غ122هتزك صقل سمقحصذ غه عع طه[د20 0303 
1ك قهز همه تنق!! 10605122 بدعنا[ .3320[03ئق لا 
1/0 ناصط] تمل سما دزة1 
تل ستلضغط اتتقدطذ بأهمهلسصعمعط تكاتلدلة1 
علنغصب عمهلع5 ,علدا علدا غدترهمم طدعمء-طدومة؟ 
ه021 انام 013 01 تقناع لطعطعم التزهدر 
58 تلقل نازمدل0 بأهمملصءممعط ا1لكهرد5 
2 تطقحطا أ20 زعم علتقط ,متلسعط غداهطد عمدير 
-ك[ة! غدنتقدم قلومع! ذل دلدععط تتلمعد غداقطد 
6 1ةلاطامع"اعم غ8/ز10 كلصن عسهله5 عله[ 
تاعمعى طفصصيك لغدهلتومعجهد علتغسيا يدتزمعصم عامط 3ل 


,معن «ابقاءله ولص طوبةة ,كفحسلط ,طمووطأوايله «امعدص وله ,28 2 سلطا( تلز ,فتطمزيطط أبعدترمهة8 ,19هنصباطا/ 1بائز رتممفط اب قله ربمق 





القم ه8١‏ :1 مدتهدة 


>" م اموعق 


هُمْ لا تَخْرِمتا أَخْرَهُ وَل ْنا بعدَهُ وَاغْر لنَا 
ول 


تصسهعا طدوعء بنمكاعمظ للداسمعمدز ,طدااك هلا” 
تلمعاوصظ مدعصدرز أدرمملقطدم ممعلغدم2 لسعم مدل 
دقل تنصسفك! تسباصصسمق !دتزملدمع ستدع ع5 تدعا أقمطاق 
2 228ز0ة اع تلاعت علنطصيا مكلا طقسسيكلط "إمزل 
غدم هلا ممعيم! ,تمل عممخصوعا تطعلقغ طهاععد 
,2/2 3عةطتتاعمم باقتاعط صول 1455.حتدد أطذلل مهل 
007 تروب4 أن0 716111 وانوثر 7010110 خم ها 0/1)" 
-كهةعط منرةو | أأععاعد أل ملم«عط وتعبر عماتهاوم 
01 7ع ماع77 هل مترتهطن1 انعد حراط 
5093 71ناتز 0711‏ 1176171|1601611 ]561 وعرأا|-00هجم1 
- 171197191160 0نز5910) 71071أ"زءط و1زاثز 010119- 070719 
10و81 710 0071 غ170[ ,تتنمع| «مطي1 هلا" لصم 1 
«ناص077 «[867110 776[)6 ,لاغ هلاكع5 569©6[9 آباج |16 
1 غوطم6”ءط ‏ واتعبر و19-010ه07 ه00مع | 011 
-716 «أهأمتعطالقم «هل نم اودظا مامز ابأ و1221 
".0 أهنز1!-وأهنز1: 771 0719لا 1167010 0077ى[51 0011 م1 
(7 تصتدس ستل دلة) 

"تاعاق تدكن ,تلةطحصداط غناساضعمد صدعلعدردل56 
همعز كأتلقط تتتعمع5 للقمعزعة نفمعطععط غهم درععء1ا 
نف ساط 7210 تنهل تزتحدة زهج5ة[ طعاه تدسمكاغهتره 011 
لان 


3 


كان يكب يما يقث ما هاه لله دكت 
سب هذه الْوَاقعّة لتكيثر آخر الصّقُوف 
رتلهك! غدمحمع علدترصقطعد عتطءلمترعط تكدد أطولز“ 
تمع طتدعط هتوتعمم بحاف .دتزمهء[نادع5 تأمعطترعط 1د[ 
11021 "تلطعلدعمعط دملط عتطعلومع مودع يوط سردعة ناكل 
.ةتإمطداعغع5 دمل سمغ د تهرك 1ل 
-06 توانتصتل طممهدعز غقلقطد يمداناصصصسزوع)1 
قاع وتأطكلقا غدمدمع تسمل تلع مهل غأهاد تذعمر 
غ213 1ك رتكناز .أل ناعط ملاع ؟! غقنزةجه علناغطنا 003 
1323 .تصةلةك صقل ,رطقط6 31-12 ,تكد تطقلطظ ملهمع1 
ألااناناء 20 لنكاتكد مقلباط غوعدتزى طة01ة غها0 بهزده 
علد تدكنا نذأ ده00رعط بمعلدلاآ .الدطتطة1] صمل أكقصد1] 


-560328 مقتطدهآنا 103(:01135 غلا تاعمد رقع ع1 بلط 
1485 


.لمعه اشهجاك صميوصهنة صمل سرقلهة! 118 2 


.18 جز لة/ 1 لاز رزوناهه 0:00« «نتطهه اله طترويزه- توه جهة ,462 صتلط/ 1سلاز :1ه لاه" ,17 كمسلط/2 .انز ,برتصطوب 1-14 ,48 3صلط/1.ائز 











القمقه! :1 اممتهمم 


عقطتاعمصد مهلف ملقع؟! ,لإأوولف-لد لدنزنت صلط وهات 
امسن اتلععط غوممعغ 03هم محخلء طععم قتزم20 
انام 13 11218 اتقنام مرعععم ممك علد[- ندا طدجممعز 
-داكهظ طمعلتصا تاسعمء5 رطم مرو ناطف” ,دتزمو معط 
ع5 كعلد!-علد! طمجدمعرز علنضصن تنعط وحدد طهلاي! 
لن2همعز عأنطتن مدق متلرعط نمدا غدمدعة ترعم 
-12613 كدهق “7تلععط تتصيف! عدم تع مقيام سرعترعم 
رلنطتة2 ناطق كلع مسدلدم 1445" ارمع8” ,طورول 

بلتتسمأرعط 21230 صاط 12م“ 


مَكَذَا كَانَ رَسُولُ لله يا يصَلي عَلَى الحََارَة 
كَصَلانكُ يُكَيْرُ ليها ربا َم عَنْدَ رأ 
الول وَحَجيرَة الْمَرأقه قَالَ: نََمْ 


هلق ددعم ,ردك طهالله لسكهع ا عع 5” 
-6ط 202132 أل بقلصق غ1312!ك مجع أكرعمءءد طوجممعز 
-من مأدمعء! تل تتلسعط ,تلهعا غدمم تطعله عط بهذا 
غزقم علتئكصن عممعامط مكمعد ,نلدا-نلد! غدتزإقدم عايه 
".ابمع8” ,جاة316زائعه كهصم ”07مقنام ممع عم 

الطحتقعمع« مدقتا 203 طنوة ألطة متقامد لط 
-مقطتطقطوعء! تدمع كال ممعيد! لوساسيدد كغتمهط 
قاتصةة محل لنلذ1-فلة! يمغملععط جز قصهدم أل بفتزم 
علناغتتنا مبولتتط 1هكة ممععم! ,ند لقط دمماهل دتصدد 
تتإصقلة مقامرةغ0186 مات القبعع؟! ,نكدد وتزمديلع1 
.”تقلا لطعم 

قع2208258 قصدز 202 ماع22 متتقاصة أ 
3 بقغق عط قتزهرع5 ,اتتهط6 نطق كغتلقط طتطقطة 
.لفتتناتطة5 72035 دقل اتإسصحصة[02 1 سمقطقطددم 
.ةتإصقلمرع! تمدع معحد علنغصنا طأزدةا بطل ممعممكز 
-8! قتقكانة 01 مققلءع62م 203 ع[803 قناطتدلز 
3ط 0113223 


لاك 011 أه0 إانادا33 3811110111 لله1)6808 .6 
لنينا! 
مسنتمعلهم وتطقط غملدمء5 طتوة تلطه معدم 
م لنقدزل غبهاتوهعم وععوء5 كتمقط وناطكمجم 
ذم صقعلدحت” اطع تزلاع 2 بالذا يومتاطدعععط 12 غ522 
لاتلتتدعم معاعمعمة بأمردعع صفكلق .أدمعصلتءة عمد 
لماوع ززع د مكدع مسقلهل عستكعهمحم-ع متكهه: اتدؤع0. 


د 


2 1112[ ناذا 10111 


-مصدتك صمل تكل تمستاعم طعله سم لاه تزدو 1ل وهر 
-ماع وتإصمقلء طععط طمتصلتا؟ .وتيصطعاه مدعقط موع 
غ12 أمتلنتوعدم للطع! علأنغصنا كذ متلفرعط غهم 
سقط كل تستلضعغط تسناتان[02 اتام هلم ,مقتام تمعرعم 
523 10383 5311 

أل متلتعط تنمدا دتردلدرء سعط تلوطتصدكم 
-عةلطدودع تل صمل ملة!-1[[ غوترقده ملحل مممعل 
-عطععم “اع طناك .لقنام تمعتزعم أوتزهم: عأنكدنا الدعدر 
عط عتتهتز مكمه دترمدلءطععط 202135 تتزصمهدل 
قلط طتناطرد5 كأالهط دنهاة2 ,تتتموصفاغمع) وعلط 
,)ع2 13 , 101010[ 


صَلِيْتُ وَرَاءَ رَسُول الله كل على امْرّأَة مَانَْثْ في 
نفائسهاء فقامٌ عَلَيْهَا رَسُول الله وَللِهُ في الصّلاة 
3 : 

علناغصنا هلله لنعمع وسدعلداءط أل غداقطد تكلق" 
صملء مكاقعء! ديمع لتصعم وصدتز داألمهلا 56012118 
-عاعطمومء 01 تلمع ,تدك طهقلانالكه8 .كقكتم 


5ط مسمملتدل عومدله5 457 ”عغداقطد هاتاءا ادوم 
بغ هق كلدعط هذ ,تاغقصصة 1-1 طالهط6 نطف 


عَهِدْتُ أَنَسَ 1 أن مَاِك سَلَى على رةه 


َقَام عنْدَ رأسه فَلمَا و فَعَتُ أن بتار ارق 
د فعت أني لك مر 


مصَلَى عَلَيِيَه َم وَسْطَهَاء وفنا مد 53 ياد 
لْملَوِي فَلَمًا رَأَى امختلآف قيّا قِيَامَهُ عَلَى الرحل 
وَلْمَرأَةء قَالَ: : كذ كان 0 
الله يك يَُومُ من الرَجل حَيْتٌ قُمْتّ» ومن الْمرأة 


يا أَبَا حَمْرَة: 


-تعحط طههمع] 16ز8121 صلط كهسصة غم طتاعم نملف" 

أل تلععط دا .علدا كله[ عمدرمءد طمتدمعز أغدلواد 
-1310 طممدمعز مكلتاع)! .كذ غدتزدجم ملدمعط مدعل 
فغتمديها لمممدوعز تعدا عممغدل يأف اومدتل نطذ نلةا 
متلععط تصذ تلمكا صمل تعدا تتزص2[26[كمءم 15 مدل 
3 نز غ533 تدا متدكمة ل .طدهمع] -طمودع6 01 


-[66مسلطا/4 لاز بمو س4 ابابرو/ة) .كاافه نلطة طمهممد[ جزير 1487 
-(14طة) .ناتميه0 نطف صدل بأ2فأصوم عق مطهزة!:! حمطا رممصسطة وير 1488 














2 1110ز لنفاكا يماع م اقم هه :1 ممتهعه 


-دداء5 ,اتطقطك عدالدم عحدهئز غدم02جعم غتاستتسعمر 
تمتعلهمم طقاءعغهء5 نولتت تتقدطة مكلاز فمسستدع 
ملب غبمل؟ لهم سلدا وتتطكتلمجعطا وباطكمم 
-3عةط 8تانا8 10602118 مقكلة تتقدم! بمتمحما متمدكرعط 
مقعلصة ناع ضعت لقاء متقدطذ مكلذ[ الهم مد 
موزءعدعم طتزةية؟ ونتطعهم ممنح لهم ملقم حمدلدد 
تزه دالج تكاج غملتعط دكلوءء؛ عمدرر عتطعلة 

-8 لاع عمقلز مهاد بلهكامادعدع الطصدك] 
اتستضعط ممعمعل تأصدوتل دتحتقط معلهمر "تطعلهة ادهع 
3 52133 غتملا وناطد720 تمسح لمجم معلا[ مد 
+81 223[3 72211882731 المترع5 مساعط صمل سقس 
مدعدة2 .تلدد ممع ذتزد26 لقطد مهل تمدع تعمد علد 
حقنا تتحعلطقصصن5يل ونتطكه تسنامهلهمر ,دتها مغهط 
«اع6 18ئقئز لفكودءز( غ12هطا5 «تطعلم نصدوع دعص علط 
-لقتتقعم 12262 علنطضنا بوتإمابطصعط مومعل لدووصة 
001 دأ ونتطقط ,يق “فصتا ننطط] سقمغجعاععم صدط 
لقعا كه تزه خالل وصهتز كاللقط دعناز نأرعمع5 .أصدوتل 
رقغهعاتاعط ها وتخخطةط للوتزولة كيدل 

بت مامد "لقره 0 
يَا رَسُول الله إنَيْ أصَلي عَلَى الجَتَازَة» وَيَحْقَى 
7 1 ا 2 0 
عَلَيّ بَعْضُ التْكيْر؟ قَالَ: ما سَمعْتَ فكبري» 
وما فاتك فلا قضاءً عَليِك 

نكلة بطهجقمع زغدلقطه نصلة ملعا رط[ انااناكهم”“ 
خم (تأطعلم ديه تزع0ءط “هودع لمعم عل02 6 
ناتق! عتندتز درف" ,216/2 زلاع70 ,خلدد لنجلاء8 ”1517 
8 مم3 عمصقله5 رطقكك#تطعلمصععط ملقم “دومع 
1 زوم ل بارعم عله80 معلهمم تدقع ستامع 

-ناك همعز غيماما وباطكه؟ صساسصملهم مكازز 
مقعلتدلة721 كنترعة 12 مكلهتط غماع 0125 بترباطععا طول 
الناصناة)3 ولاك أقطوتعط يمع طصعهم فحرصع عتطعلمع 
-لل طقل0ناك لقمددعز عأتقط كمتزهمر عاتطسن وملترعط 
لنتاعط صباصناهة غماعمة 

غدلقطك تدكنا غدكاعصهتل طهقلياك طمجهمعز دصرداء5 
-ء5 أققط عامط عل602 مكلهم ومتاكومةا متوععد 
ةداع ط تقعة 2"ز0 212 أعمعطر رماع ع[ بطتتنا ع18درمء5 
-26 .2إقل2 7قالمقطعصعحد علنكصن ممتوععط عتمررعط 
.ممعلطتحهلفتصتل متها مغها سدعم 


براعورع] ملقم 

ك2 تستادلهجمط ,صعكلمأدعصع ققصدلا 
عط فرعوء5 هذ فكلقتم تأطعاق قررقعطة5 مقوررع0 
كله دعط وتسناكع م ة! 021 12 بلدا يتمذ انطدتتطعام 
-5310 تامع قناع أصمقاءغ بدهناز تل غهدد هلهم تلط 
9م7705 لتناداقمد "تدوج عتطعله عط امقصا لهم 
عاناتتنا لتقلا متمدوععط "بأطتمععط غبماذ غهم03 بز 
-06 مصتدد بنذ ع«تطعلم مرققة5 ,طقطع5 .قلاط ترمم 
مملكماء زتل طماء عومهئز أأرعمء5 ,غهة21 30د مدوم 
ناط7105 01011ك|ة52 ,تنكل اللهاعع]56 ,قلإتزتربااعطعو 
-عصنع) وصهتز دم وعدط تعمد علنضصن عتطكلممعط 
20 38[ 77/0711 تااناطعلق 1 تتزملقط تتعمع5 لامع 
عتطكاة صموصعل ,تدكعاع5 متقحصذ طقاعغع5 قتزربطدع) 
دضع ز غدمام 12 هلز دملنتعط دصق ممعي سعط عمهز 
.182از ناز غ532 5203م غمواع صدتل كله طدد 

اتقحطا طداعاء5 عتمتهل وناطكه دمسدملهم هوائل 
فلقطه لموعستكع طداعة 15 لخم غدمرجرعععط تتطلهتيعط 
.تتقحصذ تأطعلهة تدع معل عمسطمعععط متعما قالط 

سساتعلههم ,تاتلها8 غدمفقمعم انام بتذنتوء8 
عطذ لبطوستطعلما علتضسن تطعلتمكع] وععيء5 وباطدهج 
معط تقدص تدصق «تقطدكععط طأزنلا اله[ ركم 
-غ لفطك طق ملدحم تعدا تطعلمعععط تمفصر مكلتز علط 
ناماع تتزمغولقط5 عمسمتغعتطتل عله60 صقل ذترم 
6 1انالتكك|033 ,ناكا طهاءعغع5 .اعاع زه دقارم زمر 
2 لفطك حنهعات2دةاعتزمع2ز قدصا طقاءعغع5 هملع 
-عط طوجممعز مكلتز يمنتصدا! غم لوصدتل طممممعز معلا 
كله تغط وبطد720 تابااصعلةك2 مكلأدخم غوءلع 13ل ميا 
رق لكلتتمعل صفومعط! .تصدلةك 111ذ! 002 دصق تهذا "زط 
.قصةط! مقطجهم صموصعل محصدد تعلثلة11 طقطجمهدر 

فزج03[1هعط ,م2 مه معط 6"1دتز5 سمعاوصة 50 
حاة معةطتتعحه مادا “تتطكادعمع ونتطدمت عاذت 
صسملناط تتطعلد “تغط طقاء) تتقحضا نام تكعلعدم طقطعهم 
تعة! «تطعلد2عءط طلق0ناد ستقحصذ معلأز محتسمكرعم عتطعلة؟ 
عطعغه-[2 قعدط لمعته غوملمع5 امال لهم مسبللعاعو 
جمسحسلههم طماععءد «أطعلف معط تتقسل يكتدئز رطق 
ناح لهته عوناز بطل مكلقعاع5د معلقحم عتطكلمممط 
-ناع موقع62 لتقل التقصطذ ددسدكععط "تطعلمامع] غبداا 
تقلطا أغلاللأقطع:11 كلاقط تاتناتاك[ة91 ,نكأ 5324 تناع 


/2-اذز ببوتصططوبف اه ,344 صلط/ 1 لاز زه م :الله برلص زود ة! ,556 صتلط/ 1.تئز جنال« اومذك- كه (رمنزك-كه ,819-821 مصدلط/ 1ءااز ججهمنطياطة او جيرج وم 1489 
.230 .سسلط/1متاز بتطمةزباقة أنس ترم ه81 مهل ,5ف_صلط طعتورة(أواله «نجعوس هله ,139,صملط/ 2-ائز “مم01 ل رمبوبوم) ,494 بسلط 
© و0 “هلد كودركف)! صحة بوتصطيب81-له سدافة مملغباطعمتة كختم وير 1490 





القمكيه8! 1 مدايههة 
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8 53[3 01328 530 303 ]6081 ندعة تطادمه1جعط 
-ناقاة ,تاقتاعط 21لا حطكدعجط تتتقاهق تاتغحص ا زلدزصعمم 
عأنازسطتل 8قلدتز تقذ ومترمع5 دتإسمل2 6021 صتام 
هكآذز[ توطقطةك دناصاءد ألنةمزأومع0 عانامن 
-كات غفلقطد تأمصستصمعم لازقاط عسصقئز عددره لكهد 
2ع ممسقلهل ستمتستصعم للد زصعحم ملح دز هيد 
-قدعم أمعقطء5 عانازص016 مفعلة صقل دمب دتاوءد 
.521 لامزاعط تمع 
اناقل 110 ردنز2ع "اعم جزهع عاأناغصنا مدعل هترم زوز 
غملقطة مقاملداعه وصتتز عمدرمءد عديد ,تقدر5 
ب قصةئز 23(1قء[ 0351 دازهمد لللطع! عله60 عانادن 
تل غقلهطد معلاز ممستاطيها أنادمته ذاعم كايام علد0ة 
كقلةك مقغقتطععم ننما لومعم علتطسنا بتتزدكمج 
م[ تدع هطع ترقعع 0135 غ02ز512 دعناز 
لم1 فتزهة30 عنقعة أفتزقجد 2023م صقل هترم تزولطم 
-معط تدجقطع5 لقط: لقط يدتزصة له ع1 غ2 لقطلى سمقطز زهب 
يمل 
-لكاى12 ,11نأاكنا)! 56013118 )22303 81620212003 .1 
ل6دد طلول52ك عغيملأعمعم فتإصفقط صيام 
كلل ,تمتوعط مدعدء2 .طقسنات نمهأة بمتزمقيط 
مهكاترةك معط زقق!غ3:ز12م غ21 امصع مر طعامط 
ناتله| ١(10ته‏ ووز جو2” ,511/1 طدللف سفمسق 
(طمعمدع() جم أوممتر مط عجره ألم -تام[مد 
علة) "رم أء112 677070 أ0 71101 6719[ 5607019 
أل كنتتقط 1ذلكآ غدنتانا فباتدرعد (84 بطقطية]" 
3 حهلنهلداء52 وضهتز عمدره علتقط ,نأتهلقطد 
تأة1 تنه رقتنات فتاععتقء! نمزلل رتهكعط 
-©5 وتعة565 3811 303 3530003[ 2ئ(202101ع 11‏ .2 
أأقة]] الالإنامعمم غهتزدلزد 20213 ترآ ,فلزمرهد 
5 أةلقطفمعم طعامط عل102؟ .للألد81 مهل 
.53 طاناطانة 32188068 ن52 
5 أل القكلأةغ0116 مدل 230(6 قئإ2021ه11 .3 
-1136138 06228213 ,511313 082128 تتقجرع أل أصتط 
الستاتاعمم غمتديزد طقله30 تصط غداطكا مدلقط 
0816 ,نط1 هدع15ق)! ,دكناز ألقطتريج!؟ سمل المدد1؟ 
8021 عمقلا طلمتقدعز أغداقطاعصعم طاعامط 
ماعط كتمعزءة كقغة أل امووصدمتك طمعدمعءز 
مقطا عمهعلداءط أل سهعاكلهغة011 سمل مغداعم 


2 1110[ خخفاذا 10311 


12/8 161151181341 886/ا8186-5/ا5 .7 
سقانهكلةاء02 عومهئز وصهره أعدط تتدعاغهدرجزواط 
أفلقطك عقعة تتزصدكعداط غ12[قطك 31د -5(03126 5112126 
,أهعلهتعط ,هلكا نرعمءه 1454,د5 ذلة زمعدم طلمجدمعز 
عاناكقتائع؟) غ013 منطانامء 10 ,أعباكتعط ,كأبوزة سباصر 
ةل أعناك ,أل طحصة1] غنا” ناطاع ص و01 تنام نطدكى ط[ج5 
-3أ21628 ,ألمدمعغ؟ سمل منازدط بصقلقط 02هم كتزقر 
غ3152/ز517313-5 11د 02103 أ[ صقل بأقاص أقاطكا مهل 
طمتمهعز عغدلقطد ,طوطء5 .لمعلهة القبععا! أقاهطد 
غدلقطوع هلفط تترصلفط تترعمعة فعناز غداقطد طد[3202 
أل 6016 طمفصولء8 ببطعلدي متداءعد بدترصمتة1 
رنقع[2/ا نام دلق .1ل22هتاء [ غ512[3 2502م ترقع[ 2 31ز5 
لع بمعلدي طعاه غملئعغ علق0ة تتإصع واد علواغناتط 
مل ةزول 8021 ,طمقموزععط ستاصهلقة ,نكمم 
«مساكتل أصماعغ ,علدنا فحص ذ! غملقطاد متقاهل تاأ"رعمعده 

تاكبك[ "بمطمض] غناساصعغصر هزد ممعلط هم 


ما مِنْ رَجُلِ مُشْلم يَمُوتُ فَيُْومُ عَلَى جَنَارَته 
َبعُونَ رَجُلا لا يُْرحُونَ باله سَيًْا إلا َمَعَهُمُ 


الله فيه 


-1158ا51 عققتز اسمتاكد/! مصذترمعد طمللة110” 
عمدز علد!-نلة[ عمذكنه طنلنام غدمحمع 302 بلدا رامع 
مناصن قتاكع5 تدعدء0 طذالة صدعلبضبماع زومعمر عل 002 
طوللف القبععا بتتإمطهتممعز 0هادطفسعهم عصور 
صدط زدسمع؟! ".دترصملهرعء! غ122 هزد تزع تعد ممكاة 
مهقعلبه 111ل تادعم ناونع صمعلد طدتفدعز غملقطاد 
ع[002 طمفصسدز متعتة! رقَزه5 هزه تدك تاعاه 
صططغزةلاء1. ,نامدا .قتزإصملدمع!. رمعلاه ةز015 
-ذل مال ناونع وأعحد- هتمع علةل6 طمتهمعز غدلهطاد 
3 كلصضقط أرماءة بمغتصدي علدتإسوط طاعاه صععليولة1 
لز 2023م غناتلاصعجط بللزإمكلهةا- كلد صريها 
ناا رطوطء461.5هئز5 طقطتقم دصدلهل طتطفغطد عمتلدم 
.103/26 مستطعمع د 3ز52 02هد 
أطدا! 0قلدطكمعمم غقطق531ك هدم ستامقلة 
-تل عصدز تترعمء5 رؤصدط تطماعع عط تتدعررع0 ,59د 
قلععم! بدتزمصتد! صمل أوقطتد8 طعاه ممع هنيد 
613 11853[ :5314 ننذأآع6 صهكلنا0نلع؟! قتتتضووعط 


ناز مهم )اه رمبوترومة بجفتتصاط/ 1نائز بزممنطن4ةله براصطوبكة ركقصاط ,طديوؤطتوتله «أ«عوسه0-له ,1 1هصلط/ 1ملتز بجممططة زبروومج 1491 
74 كبصتاط/ 1ءااز وتاتطوهطك-زعه (ابوتركسسوه صدة ,335.متاطا/ 1ماذز ,0غ مغ رتل8 ابطهبره ه814 ,135 ,133.صلط/ 1.لأز ,طم فمفهط بل له ,136 .134 .مسلط 

-سالا-أه ,98 بصناط ,الع مهاه ترفوه سالط 3ف صلط ,طموؤطنو ةله سمه هسه 0-أه ,811-813 طم لاز :جم مغ طنط له 8000 وبا هم يلب ةزه جربروهيي 1492 
:558 صدلما/ 2لا[ بوتصططود فاه صهة ,126 -صصلط/ 2 .لاز ب مم )له كوكم ,65 1 مصلط/ كاز كبسويزه 9ه ,132مصداطا/ 1.اذز رط مه معفم 








2 1110ز لنخاذا زواع 


22 ,ب ةاقطكتل ضصدل صماتل سمصتل ممعع متهدر 
قممدئط سامدل4 .ثقهز5 صمل لاتلد11 عستم 
-كقاعز ألصقعا طماء) وصهتز تأرعمع5 ,سمكله أ 12182 
511ل تنهل صهع1 0 سفصستل بااععم علد80 رهما 
-معم عغدمملمعمععط للطصد معاجمملء5 
صقل بتمقكقم أل رمه]طت0مرفصستل نذا عمماعموط 
3011 عتهنه-عصقتره لناصحلتة .8داقطوتل 
تل فك ,تسدكمق011 بصعءاتلسمفصستل سرعم عل02ة 
تتعمع5 قتزمسبطاباط ماعععدم وممعدره! ,تأداهطه 
(13228ع ع0 تسفلدل لأطفزك 12 مصدتز وصهره. 

ون تزكيامم سه[ 


المعقدرة] أخدأهذ7605: ناوللا .8 
-ع5ة5 قهقءلةصقم ذل طقاء أمذز ممفهء 1ط رمرعط 
6 لاع لة ةادا لة/ة؟ مدكة طد ازعم متملدل قتإسسيا 
عفلقطك معلفصدكئتداعجم علتضسمن ممعلتطتكعلفصستل 

44ت وبولتميعط تدودطء5 302181 قتزتركفق اوملع 

صقل دازم طبحوعلقم باق هدمتعم تلأقصد1؟ 
علدا قحصأ! 02م طدجفصعز غدل ددعم عامط عله 
عناكلةاعحط علناقنا مفعصدعد! غدجرد0ع فصقم ذل ,نط 
لاله باباطعوارع ياوا بمعاة1 03هم غهل[ه]د ده[ 
,11281211 فلزإممتقرعطع ,تتقطفقغهم #اتإتطاطمعع 
عطقم ممعم 03م كهغة تل دلمترعط غدمةء نمطم همر 
-قته اتطتعة ومعومتط طانطتطد غهلهطد تددن رققط مج 
-213 تقناع طتزع؟ فوعوصتط “تقطذة غقلهطك تذكنا ,تتقطة؟ 
.شتقطة 

-دصقت قطتل بصسهكاهغ هع دعم المطصد 1ط سمل اكلتاجا1 
القكهماع ز 51218 درمعليهلقاعم: طعلمط عله60 مدل مدعا 
مفعصفتية! غدم2202 فصهدم ذل ,علد مم8 03دم 
ةلا -نمء[03؟ 03م غ51213 سمعكلفصدى[ةاع12 علبسيا 
م باتقدعطتع6 باأتطعع داعلدتلا ماله اناطعومع6 قا 
-023 لفحم ترعمرءد تتمطمغهمم متزمسكءمتاعومع؟ 
لاصف صاط طوطونا" 2015ط متزإتطا 


مايه ا عا ا 1 
ثلاث ساعَات كان رَسُول الله يق ينهّانا أن 
لسن واقروامة مما اموي 57 

نصليّ فيها وأن نقبرَ موتانا .. 

+3 اعت تدك طه ثانا لناكه] مهمد ذل بطكعلد د11 

-ناع 22611 صقل غ51313 صهكلبعلة اعد عاتطتنا تنسها عصدر 


متضقط غدتوهم غدعهجرك علتطسيا غمكلدمءد كاألولة 
202 

باذ هلهم أتزكهزة]8 عأنكدنا أدأقطد ستاهلف 
-لل غدتزد!1 ,دتزدعلتضصن سمدمأتعصسل لعا طقلهلج 
متتصقط نذأ غدأقطد عوصدره مومعل أل رععلكاعء1 
-216 مبامهلة .أكاتاده1! أبتناصعمهم ماعن زسحتل 
-ذل طعامط غدتقط ,للدطصدل! صمل لقدز5 غتسام 
دمغ تل انوع عدم أل عصدئز غهتزهدم 255 مجعاتهكاد1 
,213111513 3118311 (الامناهاة 8غ3أ51 لاوتتزعط 
عاع اعد علف تنام دعناز ناهاج 
أساطمعع 11ل عغدلفطكتل تمساعطعد دترصعاولمة1] 
طدلد20 أدط .مملاط لقعم غقتزهمر ومتطقط 
3ع ,3013 آنا 103/01135 6ن نالا 1 5/2124 
نالععم ع[002 نذا فمععية؟! .تلوطصولط مدعمعل 
أتإفط تتنامنا22 "تطد! نصسقط©ط ودتركتز أتروط غ18 ه015 
-دعم اباطوغع 011 مكلذ القباعع»! رترت تاوناعء؟! مومهل 
-2210 ,قتف نامع ,أناكنا لزاع دز تتقع معل مسالط طهم 
-ع2 تمهط مقلة ومذئز تععمعة ولمأرعمكعط ميمص 
د كن 
غولقطكمعم طعامط عله10؟ موزهم متزإمعيي 
«تل تنامنهغة صعلتلصفصتل مسساعفطعد غوتزهدم 
1101لا 110لة 0 
-513 بطتهلز رلتطقتزك أغهده سقعلتاط وتإملهلمة11 
لآ .مقعم لقاعم أل لمعوصتضعمم عمدتز هم 
.تفلن 022035 الاسنامعمم غمعدتزد طوله0ج. 
بلعم 0216 1110ةئز5 2136 هدمع ز بلطا قدرع13 
نظأ دقل ,نه أهطذ 1ل ,تسم 1ل ,صمعلتل سفصستل 
ممع غناطمقعء لل هامع5 ,7[3ناز2ط تتدعمع 0 ممكلتباط 
6 013188 ,1لق[12083)2 أكهصد1؟ .قتزممغدز 
أصماعغ ,نه أقطكئلل صمل تصكماتل مداع لتطدتزه 
-تل مستالكبك! وصدمع5 معز[ .صة !للم هد ال )00216 
0ط[ صقلع52 أل سمقعليتط نالدج معدععد طناصسيط 
عسممععم صسملعهم عمل مقساععا منامنهة 
ركفتاع] أدملمعه علة60 مقك ولط تسهدلدع1 
-01 صقل مم اتلصه مأل معلقحط أقععستسعدم ساذا 
خنا[نز2135 8ه[ غ+3تزة50عم غتصتاصعمم نملقطد 
.طتوة تلطه دمدعطعط دعنز رنفلتته11 طهذاتهده تيهل 

صدلعهم معلمن طناطتاطرعغ عدقئز ومدزك 

از 1513211 غ13ئنا أو ضهتاء تاعمد معللاعء! ممعم 





القصق8! :1 مدتهمو 


1493 


| 2اذز براصطوبطة-(ه هل ,350.سدلط/1.لذز زه باه برا «ت/وب14 94 مسلط طم بررط اواراه انتم دسده0-أه ,36 1لصسلط/ 1.ااز ,معطا اجر طممنة1-لم 


.4 3قصاط 


.554 ستلط/ 2 از ,راص طوس كطله صهة ,133-صصلط/ از ,طم عفدل مط الله ,234 تحاط / 1.ثاز,ةأطمزه4! ابهترم 810 عمطلن| 1494 











القمقها :1 ممتهمع 00 2 10]]ز أخفاذ! 11ل10ء 


غطقطهد قتتدم تلذا بطفتعتم طتفقم عمذتز مدتياط 
85 ,نندتاءط قصق!داءط أل سدكوصضدط غدتطسعمر 
"الفا غدمحمة عتطكعلهرعط نتوتاعم 

-تعلتل طهقاغاغءد طامتدمعز أماقطد سمساصهلة. 
-هلدمءوع! غتصستادعجم مععلطعاوطائل تطذ بسحعاسييسط 
اطقلا قمعدم! ,)1521ل مساعط مكلاز طنوق تلد صم 
تقتناطنهط 225 تل غ213طد صككلدع لداع م2 للقجمعم ,دك 
وترزملتدط طماومدام 47!ستقطعسق مغتمةة عسمرمءد 
:1203ء5 1أو6 ألطة :هم غهم02معم غتاطعتزدعمر 
خقاقطة تصهله0 غققةزك ممعتيماة اتاطقاعع 2222 علنكصن 
.لدمهناءز 

طماء غوترهم ملزز 496 رسهعله أ دمدعدم تتحصدكم 
5213ل غومديعد ماعط صمل سمعوعنطبه1أل 
-ع0 2تإسصصعناطبه! 3685 ذل دلقطؤأل اعزمط وعلهمر 
>521نا ممناعط متصداع5 سمعاوصةاتستع رسع دم دوم 
1021 لناطفاعع ضعخط متدلدل مدمدعوصة .دتزم3530[ 
عقاألقم عقدلز غدمهقلجعم طدلد20 20كدز فتزلدكتم 
غدمقلمعم غتتنتصعهم ممعتملن متإمهلة دصمهة تتددعط 
-6! وتلإصهلةء تغط ومعنيه! ,طتطهطة ومتلهم عومدو 
.هم قتاع مهل ,نمعلدية؟ ه203 

علد 11ل ممساعحا معإزز 0 ,دده ل هدع سعدم تعلتله11 
كته ساءع تل مكلقدم غدتيهم دلدمعطا غملقطد مهار 
تودعاة5 ماعط ومنواء5 غدأهطك صمكليهط0112 علتطصت 
طقاءع وعلاز صو لوسهلع5 ,قتزتاموتباطباومعم دعدومرم 
تناطنها كقغة أل صحكةلةطكتل معلدحم صدعلعبطنطازق. 
بط طاتصعط دباع متسداء5 يدنم 

طقاءة موزهم معازز 0تتردهلماهعمعدم امورو 
6ذ[قط5أ0 غومصعد تمساعطعد صموعلعبطيه]زق. 
تقلط غةلقطة فتاعتتقعا تناطله! 325 لل غ12[13دتل طعامط 
لاز بمستصولط! ستناطيها سهلة تل دتزمهلدمع؟]! تدمددده 
-012231 غومتااعك وممهغ صوعل نط باتكل طهاء؛ غمتزهممر 
غقاطئا طفتتج عغا 6021 صرة1216128(:20 تنام نا 22 دكاتلل 
تلقطمعء! تلهوتل قلتط علدعيم مععاغ دمل تل علدل6 صدل 
صقل ,مككاتلصط قصل ,تادع تل كتضقط بذ غمتزهدم ملهصر 
عباط طذزهنة؟ رطهء5 عذواطل! طهعج عط مععام ده طتل 
حت قكلتز يسنتحصداظ ص لتعلة تل مكتط مسداء5 متإصسيها 


361 صدادا/ 1.ائز زمغ طبكا-اه ترنصطونلة هدهل 512-. 
,سردم سج طمطعدا0) غتطدذ1 منط نه مط طدزجمط! كأتفدط أعمة درعلد ل مكس]ة سعلدة ملدلا مدل مترسطتطه!5 مادق موططزا؟ بنوط! كز 


-لقا .(112016-[2) ”...لدوعستمعهم ممقتزر وصهتزه عرتاط 
لطعلدنا فنال 3503م غأقاهطد صوعلنه[داعم طعامط ,كما 
تقطكة عمل طساطسطك غملهطاك أدكنا تطتهئز رحصتها عتتذز 
.512820 تسممء طرع سسامن 22 غلطتيع دوعصاط 

ممكلنه!داع2ه طاعامط سملم غدعمعم تقديزه 
عا ,نطعلة؟ قناتوءد 03هم لمتهصعز غملقاد 
لأاتصسعم عصدز غدلقطد طهله0ج طمجقدعرز غواقطد 
أل تتتصمهايه !داعم طاعغلوط ,طقلتطا فمععة؟! .طادتاعع 
.لع[83؟ هباطرعة 

غدمدل مصعم تطح هدع مع جه د زدعطع [مط بكلا يترساحع 31 
31 غه صقل ممملدع! ممذلهل ثقدبزك جوت 
«مابطلقاعمر لعغامط عل602 سستصهم بممعلطيعنطتل 
22 ألعل ,دَزْد5 دكدلط مقهلدع؟! 3[أط غقتقطة 
غم هلمعم مذهلء طترعم 


هل66 (امعقوورل أأواقطاقه51 ,9 

أعانقاناك20611 (زقل تنهقكا ناطباال 

ذق) ااال تسأمطمة للمعهدوز 

ملطسعلمدمتل علألد81 مهل لقصداط غبمسمعلز 
“اعم غداقطك قصقده تل بطمتفمعز غ2 أقطك عصه أناع از 
عل003 113[ مطقدميدزيعط متدععد صعكلدولة1ئل قصضصف) 
علطصنا ممعلع د زصدتل ملقم طمقحصة عط دكلعلة1 تل 
!حرو سطبهلتل تمساعطعد طمفتهئدزرعط مدع دعل م05 

عطاء[وطصعدم تلدطدمدا] صمل "ققدتزد سعكاوم ه560 
تلهاء5 طمجممعز غ521 ومدلنومعم علناصت مها 
غ3 لفطك سمعلبكل ةا اماعط ع ترقز 08ة"ذه عأ نتيا 53[8 
تناطنه1أل طداءغهة5 منامتكاوعته متسصمكترعم تلهكا 80م 
أناتناناع اتقكاطفصصيكتل يذ برممعلطد8 06 ررويز 
.ةتإصصهكلساداعده طماءة غدطقطدد طقلصسزء5 .ثقدتره 
بتصط1 مهل «لهله' 20/م:: عتتدتز 5غ2031ط داوم 
بقا ماعط هأ ة؟؟ ققططمق 


22 ى» ا ا لاما بر 
انتهى النبيّ يق إلى قبْرٍ رطب فصّفوا خلفه وكير 





-نها أل عغمعطعط تدك أطا8 روكلاع! هنك" 


الوه كوه رركيو 1495 


اقتصلط/2مائز براص طوبزم 1496 
1457 


.00569ل/1. 








.(265صاط/2ائز 


اذ معطا قله جسبدها-قه ههة ,9ف صتاط ,طم ولمع -له عرزو مطة ,132,تملحا/ 1ملاز ,معطا اهدج طعم غ6 لله ,6ك 4 سلط/ 1لتز ننه ايوج 1498 


:230 ,صملها/ 1-لئز ,ف طهعزبةلة انه عبرم ه80 مهل ,95 مباط ,#امووقطتوترأه ماده وسو -آه ,12 مسلط / 1.لئز,ترتونايكه ف0أهم «أطم ةله نوترك بوم 
364.صتلطا/5 لاز :نامنتجزه8-له سد 128نتتاط/1.اذز ,رطمم هجوم ريع ري 1500 


.836 صلط 
1499 





2 0لااز أخفاكا 1ني10 <> 


تقد أطذلظ بادتاعط 202مععا ممعاته محص ددتل غتاطعدرع 
بطاقك بالقارعط طداءة بطذ صقل ذتزم2126طفدعج2 قيام 
عالتزصقط طاطع! بممعلوا ددعم لدصطم تك ووايط 
مملنهلداعتر لحدد أطداة وتخطوط "تمومع0 مغل! وصدو 
طقل2طل" مط 5320 تتصصستا عداطنها 225 01 غ55213 
لل لاتؤقته بذ د5ة]8 .مقاتاط تكد مسلدارعط طدافغعد 
عطاء أمطتل معلقدط 203 للأكدمد غهنزهم1 ونتطوط دوع مج 
به تمساعغطءد ترعمعد غقلقطد تمابهلقاعمر دصفا 
ةتإسمكو]ط عع ع5 صقل 

ممعلدهطة011 0216 تكدد نطول ممعسطته! مياص د80 
ذل عغقلقطة سععليهزة11ل عامط 60216 ممعة! خدلقطد 
304 !.موابط نكذد بلذاتتعط طداءععو "ربتعا 5هاج 


انوع غأداه5 .10 
عدع هزه عم دمل أءاتاتصيعهم طنوق تلطه متدط 
عمد تل 202 علة80 عتهئز أدنزقام غذاهطد عصما 

505 يمل نعط تدعدطع5 باهز 
طعامط علهل6 ,تاهآ صمك قمفصدط غومهلدءم 
ر20 6021 208هئز غهتز2 تر نهنا غ531 سمعلتملداعمر 
ألا5ةز113 2ز2 علتطهنا ,تتحدد أطدل! دتزد51212 560308 
8م أدلإقات علنطامنا غواقط5 .ككسطل! دبكدط طهل202 

طبتعلهم طهله20 202 علدل8 
-0ط ,تلقطصصدة] صمل أ'لدتزك غدم202عم-مساصد0م 
601 عمقتز غدتزهجم علتطسن عغقلقطك سمعليهطجاعم طع1 
«أعاوعط عغماع0 متزدلميهز مكلاز تعوعم بدك ذل 203 
بأصماة مفعلق مقاطلا طوعد 01 661202 جككاتاط صباصر 
68 مراع غداقطد صمكلنءلها عمهتز عصوره. 
,.ة: “تلطه طأعاه صم له تزه تل عصدتز تترعمعد أداطكز 
0 ا موا 9 
أن اَي يق صَلَى عَلَى أضْحَمَة النتحاشي فَكبرَ 
عَلَيْه ديع 


06ذظ غدأقطد صم لتهلة!2 ,حزدك أطدك! وبوتطله8 “ 
".هع غومدرع لعزم عط ناله ,أزكدزة1؟ 





الحمهه8١‏ :1 ممايهده 


2 ممععذطا تلدعتل طعاوط علقلق معلدتد عأذكنة غيما 
غ533 2203 ,تتتتمهايهلداعمد 60316 علتكسصن طقطعو 
تناوناع الإضاقط تأمعمعء5 سوط تزوبوع! 1 ناونع ,نطل 
صقل مط طتكههه عمذئز وصدعده مط ميك سقطاذ زعا 
قائط غملقطد صتومة معلفعء!ا غداطنا م202 طاعمعدر 
.1خ 21353 

مذلهل ع! صمعلكلناك ميل طقليه غقتزقم جئلأل 
مكلقمم طقصم ماطس لل د مصرع د مسباعط صقل عببطيا 
.د لقطكتل صمل مععاية باع !تل متضقط غدتزدحم 

طهاء ‏ متزمرص ملز[ 501 رسمكطمغ هعسعدد للمطتمدلز 
-6ط 1اهة أدأطن! م20 طعمعتم فده رمك نتطيه1 01 
-م2لفطتل مهل تلدوتل دنضقط كلهم عفلخطكتل سيط 
لتإمصهكابه!2اعجد علبطصن مطددلا عغقلطن! طععية ععا مما 
دسعنم! 8غقلدطوذك الها رصهطذ زوبع! لدم كعم 
-علتل غدتزدمد بكانام ننوء8 .أقاهطك غدمهتزه متزصيقلج. 
-عء5 مهكد طبماتل قلط تمعملتل علتنغخصت مكعترقي! 
.لمكم !لل غدمصعد سسا 

وتاتطقط 512[3 ره ءلنءة011 كادي معاعع دم انلدط 
علدا علة! وص دمع5 2228ئتاء] دقل باع 35ل ,نزحو أطواة 
,ب5350عط ,5350 نامتاعط نامه! ,تدوع صتطة51 متلق 


0 
فدَلوني عَلى قبْره فأتى قبْرَهُ فصلى عَليْه 
-هنا ‏ أونربوسبتطيما نملهلووع 1 معلا زصن1” 


-7711 0071 0نز07111 ناطنة| 771610007191 لاوزاعط 05 
0 


غ51213 صمعليط ةاعدم طعامط علهلقة مأممععغ مكلام 
-56 ,2ق اناط 5363 11ص أتعط لهاع 3لأط مسكتتناطته! 5مغة ذل 
رطا تتجزدكبة/! صنط 5250 طاعاه ددع 0111/2/2 دهز تترعم 


نَأ سد مات وَالئيُ 6 غاب قلا قد 
صَلَى عَلَيْهَا و َدْ مَضَى لذّلكُ سَهْرٌ 


تطواة صقل ادعوعسمتصعم 53:30 بتصدمنا وستطدق8” 
تأتعط ملاع ,كقاغقها .مفتوععمءط عمذلء5 ,لاود 


.11,9 تملظ /2.ائز ,ترا« طونة-له صقل 97سلط/2.ائز مهنزو روتورويم 1501 


.(1كصتلط/4.ائز بعمعطاسة انابره/ة) مطتهلة' ووكمتسم 1502 
.(0نطا) نر لتسستتعم طعله زسطلمو زم 1503 


بفعناز مقطاطةق بادنه! تعد "بمقابط نزح سلماعغط طماعاعة مصباطبط كمة ذل عةاقداك تيعلبطلداعج تأقممعم مهد نطهاة وستظطه" .مع مقططق بنصط] ترون 1504 


تسطشبوبمو0-هم طعاه مم لدتردس معتل طداعة وترممسوع)! “تتهط دع طداعاعك عدتزميت عاتضمن غقاهطد سلبعلقاعه قد 


سهد تداز وسطدط 
+510 صملحاتي4 لز يمع هاما اساره 0 وى 





,209 مسلط / كاذ رس ديزه ةله ,71 كدصاطا/ 1 اتزءم نطوو طك جطعه :لجمررك- دوه ,4ف م لطر دوو ءأوتاه اصع وس وله ,813 سواط 1.اذزءهها ططمابلة- له منا48-0 05. 

+26 متها /2.اذز ممم 01-أه /#وبروة! مهل ,12 كدملط/2 .لز ,برفصطود14-له رك 3 صسلط/ 1لئز ,زمصغ طن 4اسله بن« وباط ,134 .تمتطا/ 1.اذز رطمم نمه طبط ةله 

-تدترهب تعمد ترج وتوم ةانعم مدل ,اهمعد مسف مده ستمهد6 مد اله تهمياة؟ طم تعمل درمت رعمعد مععلة هبرو مشرعم: لممسطة ممق طنداه؛ وككهنن لز 06 
(48دصاط/4.ائز موسق أبابره!ة) برعل أسصكلتعة طعاه متطمطد ممههمدأ .دونز مترمدميز 








طقمه8 ا :1 ممنهمع 


.لعجا طنء مدكامسقتل طداع؟ 
ترد “كارأ تملس ء سعط سملن كغتدمود11 
علةمهها عكلاز تدوعستدعم سمل عتطها نحتقط عتتقر 
.5813ل كنصفط تدهدرنلتطععا 0ه -دامصها دبز 202 

دملأضعط طملد20 #تتصصدم الوص علبضكمع8 

نتتقط مصدتز أنيدط ملز يسمكلمغ هع سعده لمسصدا؟ 
علنطهنا علقطععط ملقدر علدتعفيعط غومدمعد نط1 
ع8 .6 ولقطكتل مهل ,كعاتلصهو صلل بمستهد عط 1ل 
-216 5112121108 فتزعلدلصغط بطذ أترقط دترمعلدترع) 
بصسقعلتتطهاتل معلمناعء! ممداعصة] 312ناك مسدعمع 0 تمع تر 
ع1 21202 طمعلكلنا زم تمع حط عمفتز بقنادع5 203 210أج. 
نامنتهة ملك تطة[1ل طهاءغع5 غههدع؟ متإممدمن لاط 
ملقحه علدتتع عط علدلقة أتزدط معلزز .نهدا هحمذا طتطع1[ 
فسسهم ترعطتل مسقل صمقاتلمفسال علنطمن علمطععط 
طقل طاتطقطاة عنتلدم عصدئز مصعم غنسامعلم د52 
ردك مترمتتط مهل مدومعل دلعطاععط درمكلة 3125ل 
عأناتنا متاناتةك دومع أكتأص ةلل دعناز بذ أنزدى8 
أمرماء] ,ةأكناة01 22(6 تدع3طء5 2/ز3 02م طع مع مر 
نل برعم عله60 

تطوط رهقت ثلق كأ نلقط 30212 مجاعترعص األهط 
مطوغمع) قل طوكرعط ,للد طه لان أناكمظه “تدعمع ل عدم 
بثنةتتاع ندوع؟! 8ددتز [بدط 


م لوقل ورت وذ لمشتل مل عه 


مله بعحوم 0 

وَلمْ يُوْرَثْ وَلَمْ يُعقَلُ 

[0 56771 أ60م50 أأهأه كلل بارعم 11001“ 

-أ0 067 ,كناطع )ال ,وله ادال ندرعط عأوتعععط ملا 

- 77014 علمترعنترعط عأه0 معأأل .كذتوم! مارهط ترعط 

01010111 رأكأ77ا©01! )[600 ,أو [9 دولل ناعم ع0 

أ8نا أخضهع 3تاتع ضعت علهل8 بمتهرز فاكا "رون ؤعرؤزل 
تفصتل طسايام مدصنا ومتضعط 


>< 


2 1]][ خنفاذا اللواع] 


تلقتعط طهاءغ عالط نفمعطععط بطز طتدع غ55213 

-©5 .مقتناطنها 35غ2 أل غدلقط5 أأزعمع5 تتولباط بأدد 

دمقة 2520ز تتزسسمقطم عط تسطوعع 1ت علققق ,طقط 
.تطة مقلتط تطدد بطعتدي تسمل طلطع! علوكتر 


كاتا نكهجا تقلا الاهنا كأناءةانا 5341816 .11 
صقل عتطها بحدهط جكاقاعء! لقعم تنأمء د عمهرز أتيد8 
-20ة]] ممعم تأدامطدتل مرمغع) موسئيوع؟! أبروط 
غةمتاء “نناسنا مسقل طتطاعا! دماعتطة تل مكلزز 7'كنزاوط 
-ع! عصهتز ترد مناصقلق ,صمل ألم مطتل دعناز بمقابط 
-ع5 طعأه مملعتطة11ل عمهئز علقدة طة[ة20 ,دموزتاوناع 
ناقاة باأدهوعصتصعته مدهلجع! مستقلهل مختصديا عمذره 
عتطهلتل عمدتر ترط صباصدلة .قعتامدرهد عل00 
علفعععط نهل متلط سقهلدع! مسجلل دكا 
-عطععم دصق نعدلفطكتل ضصهل صسوعلتلصقستل عتصقط 

.ممعم مدقل 
,هك تطدا؟ 02طقد سمعمعل صع مسيومديعنا مإعرع11 


عو مك مده" مك مقعم إسيكم أ* 
الفط مصلي عله ومدق لالد بالحتيرة 
وَالْرَحْمَة 

0100010 رغهأه كال م تناوباوء | ونتعثر أبره 8" 


08 و وجوه ج00 :7مناانا0771 منزا تهبن و0071 هناللع )ل [نحا(لا 
بأل تمستاتغة مهل اتهدكدا!عحة غدتز لكات ماع قله 


اع ا لد 
وَالطفْلُ يُصَلَى عَلَيْه 

عطكة عهلد8 ناطق ”ندلمطوتل أأععطط علدصة” 
عنام عضفتزمة5 203 علة110” ,مخمعلتعط .قر وتللتطاد 
علقصة دلدمتتهل نواقطاكتك علنقكسصيا علقطيعط عور 
اصن 16ل لداع وصدتز وتوكاز طهلد20 دآ ممعحيف! "اأعععز 
ممع لافلمطكتل علضم علقطفعط ملهدم دعداز طتحر 
طداءغ محدد أطداط علوتعء عط طواء؟ ومهبز ابيوط 


“قلاع عتقئز فتقم2016ط مهاد ناطق تع سعط 
ضقاناط غدصحدة “سعط طقاءغ عمهئز علهمة دستطهط 


+16 1تصاط/2اتز خمه مف لع عرمبودوم! سحل 522.ساط/2.اذز ,برص وي رن 1507 
.طأطفطه ممعمط كاتفهط نمز بسرمكاتة هط وممكمع) دنصاععط 12 عونت فاصم ذاعم هدك بلسمجه0 عاطق ,أثمدكةا! ,مف دوطة 1110 
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ناز ستتطومطك-هده طروركيوه ,وفصلط ,طممامةعله «زنو هقط ,28-830 8مدستا/1.لاز متعم عط بلطا +جبا0اءقه ,465 صلط/1.ائز بتفه0 (ربضزمج 1509 
بل تطعازك اا انحاه توه 810 ,134.مدلها/ 1.اذز رطع ع0 02ص س3 أن ,349,. تالحم 1.اذز ,زممة طب 4 -له براور طون 14 ,93.ناتط ,طمترراطاو أله «أموببده0) اه ,4 57صلط 
.مسلط /1 .لاز 

مدل تكدامطكت لمم علمتمعمعغط ترهط عممرمعد مطتز" ركاءة ممهمعن دع عدططق د15 تعمل دترمنع عمد فلمام ممولغه ردس ترتك مهك ببقفة' سمط[ جزجر 1510 
عأهصة” ,تلتطقطء ممذتز أدمرهفترعم مسدلقة كوهد ممهمعة عتطهل تمك مترسصمد كد ردس تمعجم طدزدا"! بتمطز مهل ,الممعها! تره0 مولعم “تكتسو وعدم 
.(277-278-قتاط 2 لاز ,عترم و-ره طمطعه/ة) "عام عموعط ته مصدد ممعلعصة فل علمكن صمل ,تعتعمدوعمم علدل6 ,43ة[ه طكتل علق0؟ لاع[ 





2 1]12( أنفاذا نيماع 


ه20 .مسقتط عل602 ومفسعهم ععلاز متوعط صنام 
-ومداطتل هل أعنء3ل ماع تومبويوع! ومدرز أبروط 
“لاتقل .أملصتطتل طتزدة صمل متها ممومعق كبوا 

.صهعاتلسمستة بطتهز يحتممعم عصدتز علتفسي مم1 


قله 84م0ه19 .12 
حهع5 غ5[3[3 غقممع ذل 6ولمطكتك غدتوداة 
-قطط وعلعععا متتصصمادهلداءه ,تحهد أطوا! مممسامع 

.الاكة 812 دزف علنكسصنا متإد غ2 لقطد مكل[ رهم 

كاعم ذل مواتعلةائل وصدتر غملقطد مناصدقق 
لداع عصهئز تمعد بهكلة2 طهج2دعز عأتطصنا مصسط 
وتإمطحملممم -طتحملهمم وسفنمع مماكداعز تصرها 
قهز دمل أممداط غتستصعم طتحملهم كملقطد 
مادا علنسنا 208 فتزممهمومدعداعم ممععما 
,01ة"اناطتكاعم ذل +5218 


04 2 0 اعم “م ا 
نهَى وَل عَنِ الصّلاة في سَبْعَة مَرَاطنَ: في 
عن 0 5 2 
المَرْبَلّة وَالمَجْرَرَة وَالْمَقَبَرَة وَقارعة الطريق» 
عر ل ا لق الي ل 0 
وفي الحَمّام» وفي مُعَاطن الإبل» وفوْق بيت 
ةا بي ا 

الله العَتيق 
«نملةاعجط علتقصنا مضه تذاعده طهاعة ,تححدى أطدلز” 
الم5311 غ3مماع؟ بألمصمعة طسزيط تل غدلقطد صهعا 
-داع ذل يمهع تا معاءم رذتعا مدى06013 زعم غ2 ممع 
بقغطنا 3[ طاصصعع غدصتصع" ,ألتتهج "تفصسف! بمذلهز طدع 

قناز .39د أطهاط! 52503 "طقط'ف]! كمغة ذل نهل 
جو 4ل فور ري ف دفر رط" 2ه 
الأرْض كلها مَسْجد إلا المَبَرّة وَالِحَمّام 
-6ج أأهناءع)| 0أزكه 3 :[00010 رهن ع5 81111" 

قنخ لل ررورر -روجرجمع] جرهل مايه[ 


لمعه صععلطء [مطتطعحم تلدطحصد مدكق كلألة11 
-لابالطنا قلعتتهعا رمذتساطتطلعم ثل طمعدمعز غدلقطد 
لاكة5 أطاذا! 021153502 0ندى[2 هد متزمر 


لت لي الأزض مَسْجدًا وَطَهُورا 





القهض ه18 1 مدلهمع 


تتناعباوع! عصدئتز أتزدط رتتقكلها ه1628 537301 
تساسطتل ملقيه دتوسمفمعد هكد علدمعع عط مكلاز 
!تك رصسم011 ته صلل تدز ردكهللاء0 وطذهتزه 6زعمع5 
خض لدتزع 0 عابطنا حدما نطيه لل تقل رد لقطكتل رأمة؟ 
802 ملاز بمسحصدا؟ .ممرسلتط طقاءغعك مترمصداع ممع 
-203 كلة م دده هلأ ز ,داع سممع د عل02) بسمخه 1د "رعرع 
علمععمعط تاععمع5 تسدمبلاطع! قلصه 3503 قزم 
عقةز غ2م202عم اأناتناطعدم لعملمطكتل موععع معلقمس 
-ع! وترصقل3 هكلم كاعصسحصتك مجرعنره! متطهجل عمتلهم 
,1273 هكللنازم ناضعاط عصقثز أعغلباط تدعرعل تمخمسقلاط 
- ملاز يسنامصداة .قط عققطععط علناصنا عصتمحصدد لل 
-6 مله مسدمبقاطاعء! 02سه-ه0سم علوصحصمما علهل 
أدمقعتعم0 طقاء؟ مدامكلوعم تغقاهطكئلل يعم علدل. 
قز غ2م02عم اناتناصعتط لاقاباط غدصتة “اتنا 
ستطفعك ومتلدم 
مساعط عصدتز أتزدط طقلد20 ممسسدعوييع؟! عمهز أترد8 
عطقت أنزهط انامهل4 .تتزممدابتةا قوعم أدمهع زعم 
8ه مط لل علقطترعط 2162 هد قنؤصصة آباطا تدم دعمع مص طهاع ع 
سكا غتلقط طماهلة مماعععم اثلدط عللغباجم مرمععة 
يقل طقكتعط ننه أاعط ,تحدد نطقا! أتهل ددحا بكز5 حاط سناع 


و 500 3 
1 رقع مة 0 
والحقظط. يصلى: عليه ويدعئ. لوالديه. بالمغفزة 
وَالرّحَمّة 

-0100 رأغهأه كال ازعم 071 'اناوناوء)| و001ث ز أبره 8" 


01 01712101101 6تزتتونط و0707 منالعع| عأنطاصن «معلات 
ركا لل قط مهد[ ختتتموتررزممر 


ال 0غ 
صَلوا عَلى أطفالكم فإنهًا من أفرَاطكم 
أله أعء! عأمتعء اهمه عمترمدم (والعها 5" 

72 ووزام ا باأنتطم0لضعم تأعلعله ماعرعت: هناما 


عنتطها نصتقط عصدرز أتتدط ,تتهك لماوع تعمد لعلتله11 

تساطمعع11 ملز غهادطكتل تسموسنؤيعء! تنام يماج 
غ22 بل12ع5618 3211 ,ألاكنالاتا21 معطمل تقلط 
-226131101 قلأط تتإستسمسلبط طحعلدكة8ة علمتععجعط 
علدلعع عط 00216 معلا[ 1115112124 الناصنا 2 وتإتتمة1 
-ناة 2 عوقاع دعا نتهمغة تمدع معط غ2 ترتدرعد سباتركادعمم 


دف سترعصملء موه لمعم هودز مملها! باتطمطى ممكهط كتأفهطط رمتردوم كمع ع معدمم لمع تدلتوع ةلعف .عقهت5 غمصرمة كتلبادعم طهاه زنط ريز 1511 
.(279.سمتتطال2.انز,(مبرعمحره طدطعم) بممتعمدعءا تلمزعة وترمفمممى عصلدز ملفل ممععه1 رممطلن8 غمتوبرك مدومعل ,ممم زرط 


.(قلطة) طستتدسة! ناطق تيدف طمزدا! حرطا ططعاه زتسظعلدة ال مألهطاة وزموير 1512 
عطم طعاه مهكد ردسفتة مسهم! متفقط معمدقق مما علدفة متزم مهد سامز يدئمملوعط 13 دف تطص ةاعم طلعأه مهما دروسار 3ل وممكدعم كدير 13 


15 


5210 نطم هك طمزد1]! بهطا صمل ,لمصتدط طم ,تعلتصص ةنم رمقططنا سصط! ,240 








القهه18 :1 مدلهمع 2 57 24 


بة08ا[ .لالدلا 31زْد22628 صمل كلتك بطفمصيدد غدلقطد 
نولبط .لتزكقدم تدمأمعدعد ذكاط طمجدمعز غدلقطد 
بأكقصة]! جاعم برت بطمة طفلد20 تتإمطتتططلهدم 
.رط أج191 وتإصقط نأناد11! وصدلء5 

5212 مععليهأقاعجتد لانصلددد قتتمنم تدهدطء5 
تناز طعملفصد ملتهحم لأزكدمم تمقلدل ذل طدجمدعز 
.0 أزكقمط اسدلقل عط لمجممعز مول اناك سرعدم 

وتصطء اما بطتهز بقبلعء! غدمقلضعم ستاصقلت 
-0130 بمقاطدظ .10زوهمد منماهل تل لاممدجعز غ[2طده 
-معتاعمد غنعله علهل8 ملز لقدبزك )تسعد سمعلاسياز 
لهم قصهئز غومصرةء لازمهممط ممععهء! لأزكهمم ترم 
2م203 عتتقتز هم القا321ئقع 262 بدعناز ,3الناطر 
,.ة طفنزكلة هل كغتلقط سحلدل 


ل ا ا و >* لياه 
وَللَّه لقد صَلى رَسُول الله يفم على ابت بَيِضَاءَ 
في المُسجد: سُهيْل وأخحيه 

علنغصيا عقلقطك سمعلن لقاعم تكدد طه لله لناكمم” 


صقل لتقطن5 يلتزمهم دسمدتدل تل “قطلتردظ علقمة دل 
,11أة[ غهنزة16؟ جدلد6 "قتزم 53110313 


. 2# 2 50 
ما صَلَى رَسُول الله ل على سُهَيْل بن الَيِضَاءِ 
03 0 5 - 5 
إلا في جوف المُسّجد 
غداقطة ممتلهلماعم علقت تدك طذااستتكمم” 
قله أل القبدعء! '02/هد8 سالط اأقطن5 علتطصت 
23طولل دعناز نقتا صمل «رمعلد8 نزخ 15كت”,ل ززوهيور 
فاك .ل ززكدتط 2132ل أل 
بأقنها طتطع! مسلعع! غدمهل معم وخططط عمطتايع]" 
ناهاة بكهنط 60316 ةالقتتتال ناطق كأتلقط مدعره!ا 
ألمة 1121 ,3ق إ لماه نز /اكأتاعم كهاة وترزمع جم عله0 
كله /ز12 60216 صمل طقحمع ! مترد112015” تمغمرع جم انعط 
عط (وطصدط علط لفسسطف ”اتلهل صه11 0130 عأتطصت 
«دع5 تتهعلغهنزة56 لل طقدمعط 015و" رتهلسعدصم! 


2 12غ][ أخنفاذ1 10128 


7705[10 أهومطعد نمل أنجن «مأهاماء 01 11د" 
”أعلاد 06119 

طتعلديم سمتطلبط مهل صفكلثلممععع دعمم 'قدرد 
-2! ,202 تالز صقل أطقر هتدم هجا طتماعم ط3[د20 
كلدسرزع 514!.وترمعسطنها سمتدل ترسقتط ملعمع مر دمعمر 
غدلقط!ك عدقلء؟: مكلتاعع! مبتطنها مهلك طعمعم مملطيم 
قت أ[كنا])! غ72ز1142 015 2ط غلا ناماع قا 

م ع ًٌّ الي “تند 
لا تَحْلسُوا عَلَى الْقَبُورِ وَلاّ ُصَلوا ليها 

دمل “لناطنة| 5مغه أل عأنالنال «واله| أنه 29[ 
“لوبرمه 70و11 570/0 

:521 أطولة عناطنكا مهل 2طمدعمم سمعلسكعقطتط 
فاتلد؟1 عدمدلممم كنكاويج اطول مباصرعد عنطنما مدل 
-ناط أرمئععغه! ديل تمل غمبطا طتطع! تلدطتصدط صدل. 
م ةاعم 20155 دتزمطتطقطاك عل402 مدعنيفء! تستهل 
فلع 12015 صنامهلق تترعة طنازيمع؟! ل غدلهطد 


تمكناكبا للع دعم سمه كلع ستتحصع! عطنال سمع جع حر 12[52 
.3زْد5 طمتقدعز غ2لهداد 


سم لبململت2 عسهتز طمممدع رز غدتقط5 مساصهل4ق 
لأزكد81 سسهلدل ذل 

081 لاضع ارمغترةءغ غدمقلمعم فل غدم 1603 
قل ,لعاتلة!! مك لقارة]! غناز نا طعت قنز تتستملتاط طتحر 
56 زلوط 1م11 صقل 261 قتزك غنا"تناصع صر عامط 

-طبحولقده بطتهتز فنصم زعم غهم لمعم قناط 803 
تصذلقل ذل ملمضعط بط طمتممعز علتهط مأفلقطد ذتزم 
ناطق 5ل120! غنا"إناماء16 وتإمعدبا! 1ل نامغة لأزكهمر 
,مق طهة تلمكا 


مه ةع مز عسى و الأمم ع 
من صلى على ميت في المَسّحد فلا شيء له 
1 أل غهبره: أغهاه د12 وملا نوات" 
7م000 716700006 [ه00 ها مله فازكمم 
طمكلقصدى21 اعت علنطاقنا مع مهطتل 0أزكقصم ,رطوطع5ة 
76عمع5 ,قتزمغوكلوصدعم ممل بمعلدتا قحصثا أقاهطة 


1514 


94 منصلط/ 2 لاز مرا اأوبالة- له ,203.صولطا/ 1لا ,هومن طدكة له برا«طون!! ,235 صلط/ 1 لز ,14م إن اط لمذهبرع ه814 ,15 1مسناط/1.اأز ,"مله 8ل 


غ0 بم0 ,زم هطب اله بوتمطعيهر 1515 





انغ هبره !8 ,99 دصلا ,موا -له برنو مس14 ,133.صدلط/1.اذز بطم وطس ةله ,463.صولط/1.اقز :00411 انام ه؟ ,29 8نتماط/ 1.ااز تمل كطءلن جريرجهيي 1516 
لاز رزهمةطبطة-له برتصطوبةة ,68كصتاط/ 1ائز ناوه طكطاعه #تمركسوه ,95 بصلط مطهوصرنطزو-له ستمهدسمو لد ,24 2سلط/ 1ائز بفاطمزيقة 
492 بمتادا/ 2 از ,وفص طوس فاه صهة ,122-صسلط/ 1لاز ,رطمم ف هف نم فاه ,61 3.صتلط 
.هده تقد “#رماتصص ماهد ه20 عاهلت” وتطلدع] ئلء1 .كط ترسرك نطق نصطا معد يرتفف سصطآ ارهك بلهزد؟ سنصط] بمناجد2 ناطق .115 
.[68 مسلط كاز جم ابيط أبتابره!! صهة 75 2داط/ .از ,ميرم هبه طم طعهلة) 

مسف ابانرملة) .تتمطعان8 الدنععها عاتففط سناداد لمدصهز طعله صعلادروي ةق هباقع وصدلعد بستاكساة طعاه سممكاه ردس تمت مسهايهم عام 18 

.(276متلطا/ 2.اذزطمرمم سه طعضكهة ههن 68.سلط/4 .لاز 

68 م0 جممطاسة اسأبرولة) عاثلها! طاعاه صماكهرهساءتة مسلع:! كافمط دردق فود جر 1519 


1517 








2 1115] أخها؟] تنتماع < 55> نقمقه1 :1 مدتهده 


عأناتنا أمتزهمم سمعلطدلصتجرة 8 152” ايم وترمغسطيى. 
-202 مقطبغباطعع! متزدمل3 ممصم وترم مععوعم سمتماعع 
ا لصتل عمديز فرغ5 يوكزم متبط طتعلهم طذا 
تلط لتمسمحتطهستلطف مكالقع؟1” ,وستطوط طدتركلة نهل 
غ2 تإطاعة بطتهئز ,لزرووط882 ذل تدوع متمعمر عنمماج8 أحاة 
5اءط قبل طسذزء5 طدم 11205 هل تزمدطدا؟ متفخصة 
-12613 لنام لدتزوتف .طماء 11 ع! طهلس تصلل لها ,أتصر 
«لدلصوء5” بماوواءءط دتإزهع5 بدتزممختناطنء! أع2غ03. 
-تداط نج ناعم مقعلة 80216 كلد ملهمم 202 نملة فتزر 
مهلها .امومع ستدعحه نصحم دتفسصتل القبعع! بتسصهز 
[02 مله بالمهء وتمع! ممعلتى ]م تزدعتم تملة 9ز52 
مفملاع مسامرععا ولم 522 .باستطمعدتجمعم مملة 
"تقصعط وصذتز فزن غمطتاع صر عله طدتركتة وتطقط 
-ة ابلطم صمل تترصهتزهحه سملطدلستشريعحه اهل 
.ناو8 121520 252ععمم تلمع 5 لتقل 

قر تتقبازنة علنامن بغز مقطداستصعم ملزز 
هلز ممع رمملطتلددس ال 60216 مله متحصعط 
ونتطهط عاتلها/! مهل مضعطعوسبام تصداهل غدم هلمع 
وخطة8 ",013138523 بهد لتقل كلمل 8 تمع دع 0ع مردز 
-526 لندت صنط 5310 صهل طعهوج/1! نطق صتط 53:50 
لوطل ختزاتهبالع؟! تدا روأوف طافععد0 03 لهعوعصتمر 
صدظن5 ".قصدد أل صوءلتدطبطلتك صمل طمصتلجد81 عا 
أتيمع تعمد نفسلا نط1" يمغوعلرغط طفمترديزلا” صتط 
-ذل عل002 علكسيا صمدوعءمععط 12 ناا يتمذ غومدمعغ أل 
ةعمل ذل صععالعباطنه11ل تمع ,تصته لل سععلعباطيما 
لاا 1 1 

60216 رسمكلمادع دعجم نلزاد11 مهل كمددتر 
ع6 دك دل غقتزهدم سقعلط 02 صتطنع1 تدقع تعر 
تتقلستتطدم الل تمساعط هدضصقاء5 دتدا عصدرز ترعوعم عا 
-56 52[3 تلع امط نط مقط 02 ستتمعم بألدهصة!] غنستمعالز 
لل رماع ,أصرقاءغ سفعلق .لثمم فنل نادج بندد اندز 
-8 تمع تدغ مدمعغ ذل دسمك ا سبطبم تل علنطصه معازم 
-0138 د تتاطتجاعم تل رضتها وعدا مدعودع2 ,وتتمادع 
ا اللاصنتةاة [قمع اتتاعد قصذتز أ متطعنء5 0208 
خطدا؟ وتمتطهط دتزتتصسن اع ع5 120165 غتحتتاصعه بطنصيط 
:دما علس طتئدعجه علنطاصيا صسمعلطماصلع مدعك/ة .هد 


تضم ه01 .تلقصتة 'ببنها وأندات :7 بطاع 518 طاعاه مسمكييل 
.ةتزدءمعم ذل 0816 


لهك اناتانا6ال12] :تفط اباعع)ا الاخقالم/لاع)ا .0 

تهامالا 

زأدملترعط مسدمقطه طدوعم 202 نص سدتودط علدنا 
ستهاعد علنطصن غتتزهمم صمقكلطهة0متجمعم ,ممعم 
,12290 .طمتمفمعز أباوع 161313 ,1201/0 ,3لإلتاععع 
صوطذزوبوع! ؤممدءعم؟ لممدمعز طقصصنيك- لفمصياد 
.ز20مع 220101 للقكنازمة صقل سملن ناناع عمط 
ماعط ,77071ع 12 .531 قارع ز طبحت لقص طت عله مر ,مدمناعكا 
-335 أل علسلل ,تتإصصم)2 تم طعدعم رتباطيما علي 
01161 عتندتز 522 ه2ة ,تتؤصعةغ2 أل “زمزصماء5 قلات 
523 ه20 لهل ,القللةم2] عمقل عتناطن! كمد تل صف[ 
حمعا متكا صمل مصكتباطيكا 225 تل تدتان16ل عامط وصهز 
,ةلقع 8غ2]) تتقعلستاطتجدعجم تمبملتاط ,ابتزيمء) ,حدد؟ 
معلاع! صم لصم نأ عقا 522 هة نعلي رأمجمرع؟ 
رحتقكلعناطسؤصعمه طواععءد ستواه يضعكاءنطنعصعم 
مسدلدة أل معن مودعم صهل ونتطبهكط[ منأتاصعصر 
علنطصن سناطتط للفتتدات رتومماء0 .أدتزهمم تاعم 
حصن لتقادك صعامهءتامءج بقغتصهن مهل علدا -كل1 
نطتح فتؤزض لت مسيملعط صقل بأقتزه تر عانم 


أةامه كأناةانا قلقت لنق)1 1516:1502 .1 
لاني نيلا 
حدع] عدص 2 لمعم هم أءاالتسعم طتنوة خلطة دروم 
لدمدععط سصلناطا متذئز غ0ز1212 تتمعلطة00تترعم1 عدم 
عبط علنطصن تعلط طتحملهدم بطتهئز بدلإسايعم26 أترهل 
150 نورمي حمل ,تاعامط رتقمعط مصفز صذناز 
-صتمسط طفمصياك بسممكلمتدمم02 للدطسدتز 
3 فصقم تل غدمحطعغ ذل غدتزددم مماتنط مم0 وتزم 
ةد أطقاظ 5202 تمرعمعة بلموع صترع حم 
معي ةن فاعه م هع 
تذفن الأحْسَادُ حيث تقيض الأرْوَاحح 


-01 01313 201 صممع؟ أل صدع عط تماتل بش 2520" 


4 ,02 1لصصلط بطع هله عله ترفو هتويااة ,96,صصلط ,طمتورة وق له تمع دسده-أه ,510 مسق /2 لاز ,نوةاتطونافة-اه ,97-98 بمولط/ 2لتز مع م0 ان روترورروه: 1520 
.65 تصلط/ 3 لت رزمساطه فاه بزن: وباط سحل ,840 صاطا/ ااا ممع طلس لهجن فوب رمم :اناا -ا0 


ممل” ردغ هلدعم دا ططه[ فتدك ترتعوزدمتتعق طعاه طتطهطك جمعع ممق مدل (معمب؟ عتلبامعم غدمدمء مدل فمسطف) مسره فصرنا داع اه مممجلغه برو ترزم. 


1521 


غ2 قلقم ملءيء1! بموملمععهتمعد غممصعة ققدم تبصاتادط ممما علتهم فسطنا ومدمم ملعم كديمة مععم! ديصلطم متي متعص يكهى طوال ابد 
بم هاما أبابره/!) بمودتاعمءد فهك أطخ نهل عه همه عنالدز مومعل مملتدره معد عممعد8 لم “تلصف دا مما دمل طمقم تحتل طهاعا نحاة 


(3كحصلط/ قز ”موس مض عه 'هنجزداة هل 112.ستطرك.ائز 
.تلطه تكهم جر 1522 
عفتفصيط! دا طعاه مملتسطموزح 1523 





انقمه8! :1 «متهدع 2:0 2 110]!( أخفاك! طل10"؟ 


-7ا1035 711022380208 انقتاع 10 لطوع عع غ2 مرمرع 
1524[ زلدا8! طقطمهده دل عبطا 

-قأدمتتعتط للدطاسسدل؟ صمل األكهمدة! سامحلقةق 
تل طفاءغهة5 ملممعععا 1ل ممعكلدعء011 غدتزهدم رصهعا 
8مامع ع1 تدواعل ,أصكملتل صمل صم لت رمدم 
-ذل عانكتنا مكلطفمصبكلط .طقليم عمتاهم ممععف1 
تناك فمعتف؟! يومهده غدمصاء مدعدعك لتاجوعصدم 
.01328 أهمتاء اللفعمع0 دتزإماناوع صممعهم عأبطصن 
-52613118 02م تتهل علتقط طتطع1 بطأ عم هكده غد مدر 
نطق كتلفط تأرعمء5 ,328 دنال 2غمة ذل تتزستباع 
«طهترة تعمل ,نب كد11 حلط طهالناقطة صنط طمل توطنا" 
-6[ “نها0ةتاأعقعطه عصهئز 2مة51” يوغه كارع هذ بدلزر 
-56 عمدزمت؟ أدزد 023هم الةاتاعوصدم ملقم لممجهم 
لاز رصوتلناصع؟ا1 ,طلفسصيك طقلد20 نط1 .وتزصمبامر 
لقت فكلاز مهل ردَزْد5 فصقم انوع مهم أل طعاوط تددر 
525”يوزوو معتداط دوناز 

8 دتزدهاة20ع7 نز أكلى غدمدمع علتطصعع8 
نالا بتتقددق! ءلهلطيام أل صععللععاتل نمنا ولصهع] 
عتطعلهتة] 18ئهئز عسدزممم وصدة دلدمع! أل متامععط 
-هتا .فعناز مقصععا عله 0صتام عمد أل صععلكلمغة11ل مدل 
213[ وصهئزه عأنغصن مععلتمتطتل دترصستها وصدل عليه 
5 أل صعللمعة1ئل صقمف! م322 بدلإمغن زصداء5 
-1ل فلناتط لدتلكة مولا لمعل مدومعط أعنا علهقصيم 
تمل صتطعلة01 نللها رقلهمعع! أكثى فبك ضقل غملومة 
لقلاد56 أهأ دندء جدععيه! كلها أكأى دنال 
126220220111 مرق 

علةتزسهطء5 طهكاعنقاءد: سقلدز العاعد علتضمتا 
,73015 تنهاد0 غدمدلتعة عمعمعء ,تلهعا طبالبامع5ه 


ا كرت عَلْهُ 


ل ل 1116110119910 06119[ 0م510" 
0011/16 أتتنام 1611 91677 مله لم اوها انأيام 
كتكا”برووعجا وجول «إناإنام غو مع 


,35 13ل فتقاضة لل غم كاوصدتل غدتيهم قكلاز 
علهلتتام 2685 01 2202ع 31215 صدناء5 دصقدم آل 


اله هأه#-له نراوه«ناكة ,33 1مصصلط/ 1ملئز ,طممطبنا أه'د طعمة ةسه ,469 ,67 4صيلطا/ 1ملاز ه00 لطعم ,833 ساط/1. 
1-01700ه كرهنودودم)! ,135 .صلم /1.ائز رفمسفعة مط 4 1-اه ,65 كدساطا/ ةلاز روه «كدعه «اتعبرك روه ,6 فبصصلط ,طسجروونطزو: 


-ق الداع مغدم عع تل سانا مصددعم 02م كدتلرء) درقط 
522 ماعل طمصتل جك دورب طنجاعم ,أقطد0ه2 .وتزإطامع 
كبماأكهصية2 دمء! مدكلت ملقضعم عممترغوطقطده وروط 
مدل تدك أناكةتنا نطصام طمترعدل تل معاسباطيه] ل دعناز 
.]2 تمع بطدد 02هم مدعا اطيهآ أل علهلق ماع عمط 

«ستسعم صمعلحم معد أل بسمطهتمعدء دم أنقةز5 
صندا معوعم عا موعلتناطنم!اتل تمساعطعد غمترهمم طقل 
تمساغط تنام فلدعمم فصدد تل مدعلعبطيداتل عأنطصنا 
ا متام مقطملستصسعم اتدومعل مرععة! بطططتصعط 
-11211118 5310834 0211 تان"تناأناعتاءم 0221 تستتمعم تمل 
.ةلإصصقغ 2 ممعمطع؟! نهل مرغم مكل 


803 862 لهل لأوجهمعز أناممتهترة11 .2 
بطدتزهلء! بتطلكره؟ 20812 21ج تع ز أناعصضة د71 
طلممدمعز اباعوعسمدمء81 .أع ذا ممدلء طععم 203 قممه 
-“تمطعمعم صقل رسممنهمغع؟! رمه علتواعع! ممعلةمإنرعمم 
علد80 ,رصهمكلهأقودء د 2601ئز5 .1قتزقدت علناضنا ممغهمر 
-603( 212822081 (اتأكدا! عمط ترمع5 قلتط 2 ه1118 
,م531 لاقتاغط ممععف! بنقه]! وتتهتز دتزم 5300313 امد 
متمد اطق اعله صدعغدتزة/1 أل عصدتز ترومعع 
-2068311 علنطهنا قث أل مكلطمغصتع تمعم طفميعم 

.اتلهط"؟ نطق ننم 

-726 سملتصكدمط أل ردغدكلءط وعناز قتضدآن دروط 
-56 ,قصتطومة2: هتنقء لتنقوصعل ط22قءز لناجوعصسدصر 
-صهط غ2 عصدزصمئععا ململ لأنوعستدصسعد أخعم 
ناوعطة ملل ,تصردغع] .هنزم 1ه كأتمع؟ نلةغة [غكقام مده 
.11502 قناطنا2)8 ,0قصقم 210 رقتةزمقء عماج 1ل 
-20 عتقتز وتطوط خانام مفدلعطئعم 303 علة110 
علتدط ,ن(ةادنفلة! سنتهعال طملةتتصقط طهمهمع ز أناوع قحم 
-56 .قألصقمة اناصناةغة ل[د[-1!0 طة[202 تتزج6 22م 
1 .اناوم 21121 علناغهنا غهبه! عله0ة مغتصهيا رطهط 
مع مفعلة ملقهم لناوومفسعم قاععدم قلاط ,201ل 
.0311113 3188052 مراع ماد 

حدع غهم ةلطعم هع نا لأستعحم طأوة تلطه معردط 
غ2 طلم لاتق ,512721 أناععتلة تتاعدد فكقء هه عالها 
دنال فتمغمة ,تلدطصدا صدكق لقصداطط أناتنامعتر أكلد 
امأناكنا 1(03ة20 6108[6 دل ,أ هتز5 انا رامعم صمت 


م وم عاب كله برو ور 1524 
تجو ونرو0-له ,100.صلط 








.59 تلط /1.لئز ,زم ع ةساط أت تراج وبطة ,78 4بم تحال 2 .لاز ,ترنصح!ونه4ط-أه ,33 2مسسنط/ ك اكز مسدمزه 4ط -أه ,146 ماط/2.ائز 
بفترمطفترة عمل فترم دومع لمعجد عنامت حاقل تهنا" ناطة هزد مترمهط بمتروءرع مع وترم مصهد رنال| .طدزد]! دند6! مدق سطكصةل! منط لتو جزير 1525 
-تولى لهم اهعم فستعنه عمدر موهته” رطهاى ها أعدل صل بحاء توروعم لدع سقط الهدل82-اه مهلف توتصدوف! سحل ترم اتوم طعاه سملن طموزح 1526 
طممع! كتلعة] “عدوءط هدمل انام غدديست فتزسلتغم تمسصممدتل ملقم تدممرء وصذتز هه زحيده تكأى 








2 مللآز أهفاكا غيواع <> الحههها :1 ممتهم8 


ناعة؟ )0021 غ522ثلل (طتحملهم ممععما- ممع «لاتاع قط ممعلطد كلف ستل بطأ ملقم لقا علد! وصدرمعد 
«أتعقطةء5 بطممممعز مومع أقتزقه مامد ملطتله معلل عله مدل كسعدط دذآ .فصوا غندر 
بطع تدعب ]1 بطم جاع اه مدعل غدتزة 5 321801ز112112 لاطعصة]/! ماصط1 غأدتزد تر تمعد ,تلوطتمول طعله 
,ب3602ذعط ,/نتدد أطدلةا وستطوط .7 أطدلآ ,طاقطءع5 
َ. أ وان و وسه ‏ مئاع مي عبات .مغر عوك 4 
أسْرعُوا بِالجَتَارَّة فَإِنْ تكن صَالحَة فَحَيْرٌ حَمّل جتَارَةَ سَعْد بْن مُعَاذْ بَيْنّ الْعَمُودَتَيْن 
0 3 و 2 7 2 2 
ل وٌنَهَا إن سدق ذلك فس تَصَعُه نّ أل 2ل سالا صاط 5004 «اوعمجعز انتوو معز" 
7 0 0 تكن سو 9 فشر خلنام سمكاغهييهي مز( 27 .مبروروجهة هال ورماره 
عن را قابكم :م11 نخلططآ بتتدطنة ننصط1 ,0ج'58 ,لقدمكتا اتدل 
ا صمعلنه لداع مكاع عتم وتوتططد8” رطوترتدعن!] نطق محل 


-هااع[ [0تلله 11 «تعأول] «أولنومعع روم" 

0 عأأمط 070719 0ز7«1ه02ترعز ملأز ,هد 
رز 0 ررعء"زءص 1716171 1( أله وبر (لموط لم1 و9107 
ومز طملصماعءاعزع! ه016 )[ه0 مكأز 5600119 
529" .ررمز[و| بأولنيام كمعه أل صم لامها «والم1 


16 نمز رمعو 
-21268 أ اناوع35تئع90 ,تنمعله اه وسعتد كدر 
لهت ,أكأى غقمصرء تتدل علتدط طلطع1 بز أوزى ديل هر 
-قلدمع! صم 2011 زجع انامع 061030 18لهز 560130 
,تمذ لفط متفلقل عذاعفط مترمطتص اهم تلبات صدل دلضورع! مدمعل أل أذذد همل مجقغصة أل دتزم 
طوالسلطمق طعاه سماد ترد 1ل ورقئز تأرعمعد .ةتزتدلةلصنام كمغة تل دترم ةبلع ممزت20 معدم 
تزسمكعط أصرةكا" بمكوعلغط وذ ,لن'كداظ صتط ,أكلد غدمصء 28م لناوعه ةعمد مكلطاءاهطاط 


عط مقلز مممغدة رحد طلهلله مكمه مهمع ممعتنق! بلتقط طاطعا بطل مسرم عم فد تجمام) ممملج 
ها منط 5220 لامع دضع ز تومه ددع جم ,نوهد أطهل1 


0 ا ا لوث عضقئز غدطقطةك صمغمناطنعم صقل ,8 قا دنال متتقكارة 
دون الخبّب» فإن يكن خيرًا يعجل إليّه .235 ذل سمعلغناطوكثل طهاع 
2 يم 


رطة/219 زمع مم باوتاعط ,1له2قائع[ 2مرهد 


0 0 لدع سمغبحنا 20 عل2 60 رسمكلها هعودعد لعلتلة11 
وإن يكن شراء فبعدا لِأضْحَابِ النار متعم تمقلهل طفجفضعز أناوعسهدمعجم تمندلهل بخغحعة 
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0 ,مودعم زإجله هل للماطيهز 3 8021 نذذل فتتدهء ورععرق! رحلة'10ط ط131ج30 تاذ 
11611811311627 ا2]عع اعم 0لاع 0 تتحعلرن زمدتط -121225328 52[3 801 ,أدأتتهتزد تمذلهل تترصتدمدل 
3 مناه كلدترءوع! سدوعصل تقنادء5 طهجهمعز :)2103© اتنانزنا22 بذع رقنال تتدع 06 نط 2013ماع ؟! أ[ 
غمزهمد محعلاعنة وطتمطك!تل مائز تلقبععط بقتصدات 
215313 هل طدطانضعط نافغد طتطهز ممعلج 2ق[ 11631ت217160 111811انا5-!|01718ا51 .3 
قط طاطعا وتزمعلةلصعط معلهحم كدئععرءط داذط قلط مستكتل طمجمممعز وكوط عمد مقاوط 
1 غبعلمعط لقط 
-10688 صقا تنازموتل. تطمجهممعز أومستهومء11 .ط -3اع 10 اتقك1انازمدتل بطهجهصء زغ عع" مصيعة 1‏ .2 
مهاه[دمعوع1. الصنامعم ‏ طدتممعءز أعمضز -لط مهلهز تطتطعاعم مطتدن طمتممعز غدمععرعم 
عله /زة1116 لل عصفتز قصة ستدع دع 013121532 8 1ذا--قلنها مجع تععمء5 مقلتاط بروكة 


.كأ لفط #ترمطقدمع! مفعلة عمل هتروع معد مهل ,دك 114 -لد ممالا ميقافل ترتوقطت8 مهل عمطدم) طعان)! هافك ]'الهتر؟ طاعه ميلعت طموزم 1527 

بطتطمطة ممعمها مه هك معاد اأقبحة! بتأقدوءا وصمبر فقمدك عنالهز مدهمعل ترأوقطاتد8 مدل زمرو جز 1528 

بعلب اسطدقتة علتهط طتطعا مملهحم” مرتاعب4؟ ترم عماء؟ مهناز بطتعءط بدترمكماء: طهلهل2 تمت مدل تموطابرع .جيم 1529 

مكنال ناطة ادل مملغدره متعم فمسطة بتمذ كاتفهط متره انمه كمه عمط دررءى هباءى 91 مدوصم ها ده تنوم أد8 ,1021 مويتاتعق ,نيدم مزق هبر 1530 
.(70مصاطا/ لز مهاسم سابره!ة) ب دزدهمءد علدقتا” تقل مماتامطعها بمتهز "بممتلد»! مايه كفن" 

.72-473 ممصاط / 2 ائز ,تراص طوس فط له ,135 صلط/ 1.لأز ,طم 02م ه«ناكة- له ,418.صولطا/1.لاز عالطمكاءله طبمركوه .134.مولط/1.اذز ,طممط يع ري 1531 

/1.اذز بزمتططس لاه برص طوسلة ,36 1صحاط/1ائز رطمم فعةه «فط-أه ,8 اخصسلط/ آبلئز أقطم ااه «اجوبرك وه ,833 بصلط/1.للز ممماطاسكط-لن جرررحوي 1532 
.83 4صملطا/ 2 لتز ببرفه وهات هن ,86 2 «تلدا/ كائز ناناتجز ةله ,367 .لط 








"تمساععط بعحدد طذ[[نالناكه8 تمعلدة؟ ادنك" 
ةط عغقطتاعم باجتاغط فصدد تل صد©ط .صدلد معط 
عانلنك عتقلء5 08هئز مكتصوية؟ عصدره دمدعرعط 
غ3 لطعم عصهئز ددرق” بدتزإدممعط بتدتاعط ه1121 
تمتوكل” ,راوحل زصعمم ماععع]8 "7عان0نل مجتلها 
-دمعءا! مسدتاء8 ".طدجدمعز وترد وترع1 تاروع ستاسعدر 
-«لقتطع حم غتملا ممتلف! لمعلدم 2“ يدتزّموخرعط زاهط 
رط1[(3189م22 فعاعرعل8 "نط1 طمعدمعز صدللل 
طملدصة” بوتزمهارعط تأوطممعء! بسدتاء8 ”علدل11” 
-عخم “7 تتوصه0 سفععء! البامع 2262023 أناتنم مدتله1 
خلع! مقتاء8 “علهلة دعسز “ ,طادتفكد زرعدم جاعم 
-106 نانك تتفالهء! طعكلدمة" بدترصمكرعط تلط 
-1336 دنا عا غنسطءىرعغ طمعممعز موعاصيسام 
-0 دعن[ “ رافتحكة زاتعم الوطدمعع! معاعرة 11 "7دتزمر 
بطاوءط قله“ ردلطدكتزعط بتقتاغط هلد]ا8! "علدل 
-ع5 لاز هدععة؟! .عصقليام سقتلقها دتزمعلةلصعط 
صل ددم لعرعط مدعل سقاله! دتزدءكتم تله تترعم 
”لق لدم سمعاغدم قلعم غ801 


-56 أقط دم غبمسسامعجم طمجدمعز تومستودء 81 


عملم 


رفغو عط أزطد5؟” صطز 2210 ,قتإصصمكا2 لم طعمع ك1 
ناصتدعل ه216 تر فنؤص 2126 كتعاط طقاءغ نتسيهع! دكائز 
8 ومقتز صدطتزدبوعط مملتدصتصعم طواء 
.ناتصةل0هم 

-5 نوت نخدا متناطنه! تم1صة؟ قتزمتعمتتومء11 
كأتلقط تعبرءة بمقعلعسطبواتل تدصصتدد عوغمعط 
رطهتنته"تنا1؟ تاماقم 


مَنْ تع جَتَارَةٌ قَصَلَى عَلَيْهَا فَلَهُ قراط وَِنَ 
شَهدٌ دَفْتَهَا فَلَهُ راان يراط سس أحد 
قل طمتهمعز أومثأعمء عصدئز دمرداك” 
نطةك مفعاغ 2ط 02تاعتت 1 102162 3ز12605131311 
مدعاتىلةتزصعم غنهدل؟ هذ مكلاز عصدلء؟ ,اعمممنو 
126110823 13 10214 قز 2 تناطتاعمع م د5ء105م 
1عتء5 بط1 وغ01700 د52 ,غ920 دمل صهط 
1534" ليطن ع التطناع 
بمةتتاطناع عم 5ع105م أدكنا علقوعزء5 تمنتداط 
تقل 13(08 عأنططنا الهصباصصية سدعلمغستسعدمر 


.(70صلط/ 4 لتز مقاط تاترول!) .ستاكيدا! مهل تتمطلت8 دترم ههة ذل عاسعمدمة1 .تمه الطه المهدمهز يزيم 1533 
"تهوهنا أقسة هسدبز عسسصيع هناك تمعمعى طغهدنأو هنال" بتاع تعمد عدودميتم مرقلد8 ,جالعب" مهل أعماءاب:9ز يريع 1534 


يه 


,امعط هأ ,لم8 -21 طعاأه 
أَمرَنا 0 لله ع اباتباج الحَمَارّة وَعِيّادة 
الْمَريضٍ وَتَشْميت العاطس وَإِجَابَة الذاعي 


-ع! ممعلطمعمتعتدعم .دك طهلان انكمم" 
رطممدمعز أومستجمعدم علتضصن أطددءطا 02م 
قطهره سمعله00مع م !ةد وصدره علتومء زمرع مط 
مدعصخلصنا تطلتاضعطء متكعط وندير 
53" .زور 1 لوجلمع] عمهئز دنه ع ده1مع1 

أعقط طقصصداك ط202[3 طلممدمع ز أعوصترتعمءع 1/1 
22015 سملل غسطعكتل تمعد .لداع 2هم 
ممعم ذلها تفط طابتمتهمم د قط .متإصحون [عطعع 
غدتره نوك ١22015‏ درم د25ل0معط بطذ لدلط ممختمدتيا 
طمتووتاغة بست تمل مستلكسك8 صمل تمطلي8 
نمغمترعط 132.12 


بن عنٍ اتباع الَْنَائٍ وَلَمْ يُعرَمْ عَلَيْنا 

حصن عصم ةلل (مغتصقتا مدوصهلة؟) تمنت1"” 

نع مسمعسدعد! ترد للمتدمعز أومأساع عات عانه 
"تحصه! أوقط صمعاوهرعء 11ل عل ه60 غناطاعه 

113ل علق80 تمدهكا تمتها مغها مدومعل اماق 

صم لمكم طتل علقل8 فعناز كدرع! تتوءة5 عصهر 

.اللقمقطاعز توستتتعمعمم علنغصن تحصدا زههط 


هأ مقن ألث دل صمعاغهتزةلكترعم طدزد14 ناصط] 
“نمق عط 


عَينَارَسُولُ الله ذا نسوَة وس 
1 ف قُلنَ: عَظرُ الْجتارَة 
تَعسَلْنَ؟ قُلَْلاه هَل تَخْملن؟ 
قُلنّ: ل قَالَ: هَل نَدْلينَ ف 0 من يُذلي؟ أي 

َل ِل ليت في الآ كُلنَ: له قَال: 
فَارِْعْنَ مَأَزُورَات غير مَأَوْرَات" أَيْ 


عَليكُنَ الاثم 2 رَلَكن. 










2 1110[ أخفا؟!ا تنلماء 








2 1119ز تنفاذا جتمرع 


نلعا تتفع مع ل نع 13 درق تطترعط مجعلح عل02؟ نماج 
ةتإسمدرداع5 
:ةنا تإدعاءم غ2ز12 دلسدرععا برتطكتتدعل3 
ركلتلها! طاقطجهمم بصعم مععلطفصصيد1ل. 
ممع مرنطنامعمر 537 الوطحصد!! دمل ,لقره 
-©126 مهن( اأمطنةا سدعمعل سقنام تمعرعم غدئزة مر 
نط نامرع ,فلكم مذأوقط أمنغتام 
ناهاة بقتتكانه!ا طدمعاءم ,نائزدءط! تمل غدباطمع 
حدنا دختط طتطاعا تطذ لفط ممعتيهكا بنتطاءغ عصمغوط 
بغ عط قتصهاآنا تتمأعوواء5 .أمتغناضعم عليط 
2110 امم 1813م تقل عتلدزه 
كلنا! تصمتا ,لإحطول قغصتط طاهمعد2 طهولةلج 
لممصلغه! بوغمامعط تحتدظ اتلطمق بنط[ يمتصتس 
8 عقضذتده ط303[3 ,جد تلدااسانكد؟ أغصلط 
ذل دترصفلصمعع! عمذتز تصذاذا تصدتهل مسسمترعم 
.'ا35][ أغصاط طجررعد2 الد! رأمتطيط 
علاط لاقتناتناك بامجمصعز سومع0 أل سهلدزرء8 
علألة11) كأتلقط! دمدهانا أساضعم تتإمصسيما 
صدمعك تل مملدزعط *53!(لفسصطف صهل بالقدزو 
تلطع ملإ6هاء0 ذل 203ءط صمل ,طمجممع ز 
عقا ,لاع اممعمم معاناعء! ورد قطتاعم: هوتط 12 
,31/8 لاتاعحه دعتط عله80 15 طنهز ملمعط معلاز 
-13اتهع3طة5 بمتتصمهمع0 ذل مقلوزيعط دونز صهل. 
,101114221 131زل] بنحرط] 2م 
له رَأى الي 4 وأا بكر وَحُمرَ يَْصُونَ 
0 2 2 
أمَامٌ الجتارّة 
:8131 باطخ /19دك لج قطتاع دم دأ وبكطةد8” 
معز[ قمعل ذل نقلد زععط فصتا مدل 
طفمقضء ز “لقامقطعوطعمه عصدتز عمهره ممععم1ا 
2 5[3198 أارع رمعم ومقتز وقصوره 20218 
غ222[ اتاعط لم12 هلز 013118 0323 ,031ز13م 
.هزد تزع طثل وصهتز عصدره مدمعل تل دلدرعط 
1031 ,تتقعلطةطتص مسعده تلحطحمح1! طاقط2د11 
-6ط تل مقلوعط وسدرمعوء5 ذالط طبحمتددم 
8 عالامقطلءغ 12 ممعتده! ,الهخقتء ز عصهء[د1 


يح 0 


40. 


6 


51/1 طدالف دلدمع! سككتمبماععا مما مسعجر 
حضنا غفسطهمر سملاده00مء22 معد بوتزصعا لتنا 
عطقط بلحدد أطها1؟ أتتقل ماغه زد تعلط .متزتولية 
-عط ,222(02 مقع ناطبع معط ممتاعط مكلقععا دبي 
بقل طدكرعط 23ز52 ع16[قلاء زع5 دولل 1نهك1 11211 
5 8 عو 0 3 2 ٠‏ 
اسْتَغْفُرُوا لَهُ وَاسْألوا الله لَهُ التقبِيتٌ فَإِنَهُ ألآنّ 
وه 2 7 
يُسْأل 
-00171111[71 ,170 أ لازنا االاص 0171 (أه ١ه‏ هال" 
رونلا انغ دن "1ا/اى تزه [[4 ملوجع ا «منويماء | مام 
سرز” 535“ .متردرماال و7هلء5 وأ أد«ا غ500 06و10 
3 وبتطقط عتقحصتا بنصط] دل قابام مكاعم تزه 
دقل طلننتهود8 اد غمرناد لدتلكة تمعلمع2 تا طرعجر 
تناطنواتل طقاءغه؟ غتتزهم 02هم تترمستط 21 
-لة صلط نمف مدل سمل دتزدكترع مم لستاكس1ا3 
تلق داطنام 211 تهذاد! تكلا" يدغدعلئعط 13 ,تاكظ 
-عاع 2165 معزعد تلسرعط ممتلف»! دتزصعلة لطع ط كلخ 
م اناعد مدلل دمتعا مملسختسطنه! زوه تل تختطه1 
-م سأع 3ل صمعلطةك 1م 1ل جه 2غدن قتزم طتاعط تمعوزل 
قل ألجع5 دمهتعم: عل802 دملة تععستطعد فتزم 
ندلة كلد قهز درة تنالطماءع م06 دهناز دملق ع2[ 
".نكلتقطنا!' الدكننا مههتزتد عم 385 3103[ 
-عكا وشتفاواءة سمس لكلتسعه مهل "ركسع .» 
-0ا10 متنةئز 013108 أ8ه6 ممكاتنازصة 1ل زسقتغههر 
متك العم ,“روطم دوج 536أطه مهمعز أوستراع 
-عم اأالصقم د10 رةز0ئة2231زع1 لقاع ترما 
523 323 ,1نق 2 مع؟! 03زجة30 تتخؤصع ل تقئة زج1 
0021 كفتزقمط 202م2؟! دتستصعدم مفعلة عممو 
-<ع) ع[603 صقل ,قتصنك وسصقغمعء هتنوءلطمعط 
لم102" ,مغماتعط 202'ن84 لط 5320 مويله 
مع اطءعط نعلة صمل طمتممع ز تومستومعمم بملج 
مقتيطط»ة5 ".3تإصع 2 ةع 313535 طتتعم لتداعد 
أعلة[1 عتممء5 غدلتاعمم باسطهلمء ددصدان 
بلمتقمعز “تقاصقطقطع غ22د ولتماع) عمور 
مام ذوأط ناذا طمكلدمة يقغق معط 13 1311 
2217عز توك أعلا21 56031185 نالتتقعط 20221م 


#طاتطفطد دترم فمصدد تست عغ ته" يدنمليعط دمفلةة]-لد مممد8-لة سمل فبحييوم رم جر 1535 


+474 بطلط/2 اا ,بؤصطوويم ره 1536 


.359 طتلها/1.لأز ممع « ابت ط-له برل« وداكة ,146.جسلطا/2.لأز يمه 01-01 إعنوهه! ,8 1جصستط/1. لاز باط مكاءات لروترورو4 1537 


-أه ,49 1متطلط/2. لز “مه م03 له [هتورووم] .474 صلط/ 2 اذز برؤص طوب/ة-أه ,136.مسلط/1.اقز رطمم فم هطب فاه ,225 .لط 10.1 


له زناة امبرو ج وزع 1538 





.6 9بتصلط ,«امبورة«توتراه متتمعوسره اه ,238 .صل / كلاز “بسب «مزوقط 


ااتره//) .تمأ كتفقط مفومعة طفززباط اتطستعدءمد ففسيطة منتغا ممتقبصع! .(صفصت5 طمنق! كتدعم عدم مهل فقصطق) مدا صعصصز بيع 1539 


.(71مصتلطا/ خائز مم قاسم 








للقطقه8! :1 مدتهمع 


”ب ورووعموعلداءط ذل تلهدمع]1 

-قدعز تومتتودعدم سماهل مدلهز مدكتدكداء[ 
ملع 01 منامناهة اقرع ل ذل عللدط لهج 
ملط طمعتطعن154-لد كتلفط تأقنادعد بطعامط دذز 
ب3لط3ئىععط نندتاعط رهد أطدا! تتهل رطه0ا' تازه 


لرَاكبُ حَلْفَ الْحََارَةوَاْمَاشِي َمَامَهَاقَيَا 
ماعن مَماوَْْمسارهَا ولط مُصَلى 


عَلَيْه وَيُذْعَى لوَالدَيْه بالْمغْفرَة وَالرّحْمَة 
هط 4 2 271007007 عط وذزهثز و0701" 
-“عط و1نهنز 07011 520011910177 رأ جرع[ و71م 1و1 
(ه02ء[ 0219071 غ02[6 رمتزااهمء0 01 مامز 
وز 611/11[ .مبرة "| ناهنغه (هنرمع| «أهأعطعد 1ره ل 
أومط «معله 0100 هل ,انم 1571010 جره ناولا و16 
6 00 71011نا2ز0771 071[0 نحا 010119 1601/0 
اللو اه الل-دسف بطمجدسعز كلصن ستلسعم 
طعامط صتاكبا8 عصدممءد يمغو امعط طففسدز 
سصط] 544؟.ك[ مالسل صقل تتولمعط متهغمة طااتسعمم 
ططنتطمظ؟ علط تسق تتفل ممع لغ هتره رترع مر مدنا 
ب0طقكعط مامتاعط ,تكدى تطول1 قيدل. 


و رآ مه م 

إذا رَأَيتَمْ الجتَارّة فقومُوا لها حَد عَبَى يُحَلنَكُمْ 

أ الى م 

و توضع 

“عط 716/60 :[7020عز عه ذا جمااععا لال" 

أهغه أل نتمغه :هتتجاع هجلاء أ777 أ أمجتهد زه 1أ17 
45ت ررجوع] 

العم 013123182303 ,333 آنا 115 20ز11 

46ك اه درج ل جرع م تزع ط ,2 حرضترع ع صهتز ذا 221 مز جه تدر 

ممعنه! رطمجتمدعرز علنخصنا ترتلععط برعم غ021 


كناطة011 021ناك يداز أمتلتزعط طمغأمتمعم 
بةثا ثلث مهدع ملعم لذألهل. 


كان رَسُولُ الله يله أَمَرَنَا يالقيَام في الْجَمَارَة 





خلام طتحملممم عل1102 تق سقطع سعط عنملا قز 
لماقاة اتقطه! ططداءطع5 1ل مخله عط وصدرز عصددره 
-216 1533ل مكلع1161 لاهصءد طلدجقريعز تلا 
طقطعدك] .طمممدعز أومستعوصعمم محملدزمعط هاعم 
غ3م702عم التنصعطد مماغبدعتردعمم تلتلدق8 
سعط عتنقنز عضهعده وتطوط وتناطنكة عتروز 
-قاءط كل مملدزمعط تتزتعلةل تغط تممعتجلمدع! 
.طمتدحءز مما 

مام أل أدمملدء معط طنوة مصسدانا 
مفلدزعط سمكلطهه مسكلل “دمو طمطمقر 
تدعقطء5 ذذ فمععها ,طدمفهعز وصهاداعط أل 
1ل 202ءطعمه]ز ملز الجبعع! +" توصت لل مقرو 
عتتاع اعم تصننه! 2013 نذا لممقرعز ومهعلقاعط 
.ةتإصمدمعل تل مفلدز دترم اتةطعد معلدته مدتاط 
-ق! بالمتهمعز مومعل أل سملدزععط دَزدد طعام8 
رأطهاء تفعلة .دعناز دنزص م32 لص داباع)! 202 قرع 
-ة5 نمهغة رلدتقصعز تتدل طتتدزٌ وتزصتكلدمم مكلزل 
8 01208 2800 ,نازقته طلطع1! عوضقتره تام 
ناقغة بدلإمصدمعل ذل 5303 مهتيقل رع عط 
لقص نصذ لقط ملقم وكأإعععم مسحدمعط مقلدز 
ناز 

0ن كج سحرط] كتلفط 20212 ملء ع دم األهط 
لط 2د0دمع)! دتزممتعط تمصدكل” ,دتزترتاإعطعد 
-ءط ذل مقلوزعط عمقئز عصهده عصقامة) لتدد 
قمصة]” ,طديكة زمعصم نمتاعط ,طمعممعز مادا 
تتقمقعنا مفعلامماع تزع بنقتاعط كلهم رتتماضعط 
عل802 صمل ”طمجتممعز عمكعلقاعط زا" رقكاعع 1 
5ألله غدصدل27؟ دهنال .رصع ماعط اع معتر 
,51138 13 دوخ ةط ,كنالطتقط 1‏ 


ما مَقَى رَسُول الله تَى مَاتَ إل حل 


الْمَارّة 


مملدزعط تدك طذالن كمه طدلعلة110” 
غ16319 لاأوألعط أومتدد لطمجممعز أومسضتع دعم 


2 1112[ اخخا5آ1 51011 





1 مسلط رطهامة له ترفو مهيل صهل 834 صتلحا/ 1 .لاز برعم مكالم سرير_ يبر 1540 

تدمع أهتأعمعم ديه مغنا مقددع! ممعلطه متتع مع صد دده لها لناتتكه8” ركمنة لك عصدئز متلعف صاط "م82 -اد كاذوقط تومل غمممروز أمز زور 1541 

ممقط عمق امتاومل؟) .كاتفدط حاون! سيدلدل ثما تحط مسكمعة سعمدحية تمان دمعدرع مد علهافة دمل أدكسنة8 نمز ككتفهط بتمتمع دم علرعط ترنسملند ركرومم 1542 

-(72ستاطاتر4 .اث 

دتمم طططتطة لعمعص ممتلة11 »له صف مقططتاط 6ل .سهمب5 هات عاتاتميهم دردم سحل فمصسطق لاز 

.239 سالط /كائز “يسسمروية رو 1544 

.(75سعاط /جائز جم طاسة أناتردلة) .كاتفهط ساطة محسدز وزر 1545 

اق وماقلار احلع «ساناعقه ,570 صلط/ 1م لاز نطوم طكطكه «اجعيرك ركه ,79 4 .سلطا 2 ناز براض ظوبطفساه ,6 تلط ,طمنورنط توراه «انررم وهم زر 1546 
+6 احا 4 ااز يتم هطاسطا إباإنرلة .ان .م0 بباباجصيز هلطلاه ,834 بتصلط 


1543 








2 1110[ انخآذز اطتماع <> 


إِذا رينم الْجََارَةَ قَقُومُوا لَهَا فَمَن اتبَعَهَا قَلاّ 

ع ع م ا صرب 

علس حتى اوضع 

لادجددعز غمطتاعم صمتلهطا م1زز” 

216118 38ئز عصهده أعقط صدل رطله[ معط 

طممتمدعز تدمصصدة عانلنل طداسفعصدز دتزإستومء 

تفصق تمقاهل عا بمتدر 1555 ”رممعللم166زل دذز 

أدتزديكك منداقل غدمد0ة 08هتز 1313ستدع5653 
1010 ناطق 


1311ل اهدر لها دمرورهططهة8 
ده عقمة_[ لمدنارباع دهم 


اخ ومهععغطعط سععغباطع تزمعم مفسفلن معدط 


8 0311 بطة232اءز 530 تناؤتاعم تلتدلدل طاتحعلهدمر 
اككت بول سعط لقط 20212 عمق معممع) 


بلتزنهةتناطنع مصعم قهل غد أقطك سمعارتطل دومع 11 
8 قمانةئنه عللتزصدط7ءم 22420 سمسزيط علتكستا 
عله 0152130 قتزةمناك ناهغة كتزما)ة[هطكدعجر 
-6! ةتنا[ غفلقطد تدكيا علدتزصةط عمهتز 132 دز 
غأقصب] غقتقطد لدوعصتعع) عت دوتمل! مكلت تلهيه 
-مع0 لقناوع5 تمستبا نومعم صكلبدلداعم داز 

بالتطقطه »بعطع!] صوع 


2 5 
أُسْرعُوا بالجَنَارة 
مل ”طمعفمعءز أوعومرم طقلصمامممعء5" 
غومصةءغ سمل الدم بوعستامعمم د52 عامط 
عل ]202/0 زناه تتح طعا 60216 هلازغ هاء0 عمهيز 
31 3د رغ صرح لمع معطا لفلتلدك! طامطعد]1.طهط تضرعط 
لمع[ أكلااناعلاء10 ومقثز عصهره أعدط طتحر 
لأطعاعع دنزم 212 طكدعج2 ممه أورعم عانطميا 
نلء! تتماءك مومعل سناصلءلدعمة بااسطهل 
هه أوتقطة طواءغهء5 أع7عم تناز 213:3 
ع0 ماءعتعحم لاز غهتزهمم ممندساع! صتدذ 
ملمتمتعمعلم ماعتعم مكلزز .أعصةاحطعدعمر 
دك طعامط ملقم توصدلةطعدعم ماج 


2 


ا ف ا ل 
ثم جَلس بَعْدَ ذلك وَأْمَرَنَا بالجلوس 
أصصدعا ممعلطمغ ممع صع مر ,بكدى طهلان أتاكمهم” 
تاذتاغط نلدا! طمتمدعز علتكهنا ستلضعط متدوج 
-1521 فوناز تامتاعط مول ,تكد طهاعغع: علن0ي ل 
عنمل طوطعى 047 انلبق أصرف! ترمتطم ارت 
تقفعدع0 تكعلدلةءطتصعدم منود 135د20 
متط طه0د1] ,تلسطهلا طعاه مععلتملة1ئل0 مدرو 
,8غهاةء0 غتمتقطة 


0 0 
كانَ رَسُول الله يَقُومْ في الجَتَارّة حَتّى 
لي ل لمم 0 
تَوْضَعٌ في اللخد, فَمَرحَبْرْعَالم) منّ اليَمُود 
عو ع" ليك 1# دشن 14 ريه 0 
فقال: هكذا نفعّل فجَلسٌ رَسُول الله 3 
وَقَالَ: اجلسُوا حَالفُوهُمْ 
لمم ز علنطدنا اتلضعط ,للحدى 5د[ آنا لناكة8” 
مسدلهل عط صمل 1161ل بطل طمتممعز تفمتصدد 
قطان قصهرمع5 وطل- قط ركقاصما أقطه1 عصدأا 
طقاتصا نتمعمعد بمغمائعط تمل غدتوعا لاقلا 
طهاانالتكمظ ععلقدة صمانملداعم دعتاز تتصدعا 
,265303 ذتزهه5 صقل كأنتلمل تنام ,لكدى 
001071 06اعط«عط عانغصن «عألم! طواانتلنام" 
-عم تلتلدالا طاقطعداز 46ك” (البنطها) ماء عدم 
حصب عتلمعط تتزسمطتحعلةم: وسمامعءغ مععامدوعم 
8 3م30 لنقعلناط قتعا باكتدئز لدجدمعز عانم 
.تالستطهلترعة وصفتره طعاه صمعليه[0113. 
تدمتصده عاسنلسل علع00 طمجتمسعز عمستهمعءط 
ذعقةط مدعاتب زمه 1ل زممكلكلداء11ل جذا طمجمدء[ز 
- علسغهنا طفجهاعز أعد أ “#أعمعتد ترقز عنلدتزه 
-16ثل غتطعوعع طلممدمعز تدمحصدد عاسليل علهل 
-11188ه 131523[ ,0138 03[6ثانام 7302 نمكلكلة) 
151دمم تقل ,نطضقط أل ناانتعم عصقتز لقط 202 نكا 
حصن سمعلصتاع م معدم ومتلدم طقتهلة مستلميعط 
,220115 اتقعمع0 تمبدهد 540 ترنطا لقط عات 





.0 .ص0 مه طاسة أنابره7) .دزصمند! سهل بطهزةا»ا نادطآ ,هه ناطق ,محصام .جر 1547 


ه89 لمصدد مدعمعل ترنودطتد8 صمل طهرّة)! حمطا ,تمتصم ةنق لناسحة0 درطم عير 1548 

-36 1متتلط/ 1.للز ,طم 2ة 2ف طب فاه ,480 .صطتط/2.لأز لزج ونا فط اه ,469 .سصلط/1.لاز يرنه و0 ايوج 1549 

.(74صلط/4 لتزجمهاسة أسابره/ة) عرض فسطعا- له 10ه5 ماطف تعمل طدزدا»ة اصط! المبءع»! تفط ذلطد طلدوجووز ير 1550 

«انطوه نك جلعه «اتوبرك-نوه ,69 حصلط/ 1-لاز بلقم أنصام؟ ,34 1مصساط/ 1ائز ,طمهطسا (هثهج طم لاه ,833-835 صصلط/ 1.لذز مجعمفطعات لان سرييج. هي 1551 
سمل 359 صلط/ 1 .تل بزممة مالم بوفصطودةة ,237-240 ملحل 2 لاز “مزل ط-اه ,36 1مصتطا/ 1لأز رمم فعفه م فاه ,568-574 ,566 صل /1طاز بذ 
.421-424 مصساط/ 1ائز برنقطم ]له تاج مبركتوه بدترصطةاعاءد سهة 149 سلطا 2.ائز بهه015-ل ع رمروبروم! ,475-477.صولط/2 .از ,را طوب4ة-زه بستزسطهاع عو 





القمضف8 ١!‏ :1 مواومظ 


م ءلتجلمعط وعلقع! مدن جمدععمءط وعلنقع! 
بقكمعلعط وضفده تتدعمعلمعطم عندصوتا سصط1 
2152 تتزع[نطاتنا مقصناصاصة لمادمع كلم غدل" 
دارط نالها "رطتقتلدعط تدباسرتسمعمعمد سععلة طهالة 
80214 طقالف مع متمء5” بدتإستلدم ستصعمم عمسدتنا 
-12ة1 سمل تدكة11-[ج 1555 ”.بحصقئ! أسبام مع مع جر 
طقاصمادغمتاة” بمهمقغواععم أعمعط وعم دترم 
"مقتلفه! 5210252 عاأنغتتنا لتامرصيع 

أل عصدز تتزومءد طهقل202 مقمعط وصذر 121[ 
مكلع؟! سردلل تنتدتز باابطهلعغ مدردآيا ددعابه[د1 
صمعكل كن طتتزصع مم لأطاصدك للممدمعز تمغره اع عدم 
صقل سمغفددع! مهمع عللتمععط علنغصن معتل 
8 6م52 ,لإلتدومع تماتفق 1ه عند 
-5603118 .دنه دلعطعد سععلعداعز تصها طواءع؟ 
ه06 قل طملمط عصدره سمعغقنطععم صدل 
مرةعنا 35 51318 311[3118مكء ملاع51 اندعوم 0 
عناط لانفتتقط! 222[2: زطق تع أتتهل "تقباع! صقر 
لإصل ماع متعمعحم طتأزديها صقل #تإصتصيها 
ذه دتاحدط دعجم مومعل طمجعدمعز أومتستومءالا 
ة تع مهنع اتمعهعلةططوعم غوصممعة دومع 
مقعلة"أعمعم ذوالط متععق! بمتزصمتهاءد تاماج 
-تمعتؤدعم علنكفخصعع ملعنرعدم وتخطفط علنصسيط 
رأكنااكق2 نحطاق “1/7027 صهعدء0 تهبادع5 رأحرة طقط 

عه انمقة ‏ مش أ مج 
0 تتبّع الجنازة بصوت ولا تار 

موعمعل طلدمقدعز أملتتأؤمءطد مدعمدز" 
"أصة 030 312نا5 

-( أ1أأم8 122 11(3تاتناكلتاط دعناز أنتن[د1/1 
-قاع5 رلقط تاك صمل صدممغة مدعوصعل طمعهم 
هك ق7زة0 1 رعجم اعم لتصط! تهدرتا هسدسساهع 
11138 مهم قز مأهيعع تناطع10 دمل كاز“ رمام عط 
أطة مد[ ؟؟ك ا ”.نقم معت محل أطة تتدعمعل تعلة 
نعلة أقمتا مدعمد[" أمتمدضمدعط هأ مقت دكتتك؟ا 
موتقكلةطسعم صقل عللكاع عدم قعدناك مدعودعل 
تأقناكع5 تتقعاغقباط مسذألفء! لدلصقع صدز صقل ,تج 
طتحملدلز 1557 ”.طقصها ممومعل به(0دكدز متقخصة 
اناممتتماتء مختصدية؟ سبتقا ذالط متزمستجاسط 


ذ 582 2 


5 أل سوعللدغة011 لفجقرع ز مسماعطعئ علنل0تط 
لةاستعصة_رز نمز طواءغعد امتلععط مهل رلقدم 
دأ ملز غدتمطه غدصدمةغ ذل متلضعط عمج رمعوعء5د 
1ق أع ةط دانام 6021 ,لدجهمء زغ قط تاع دم 
تصططا طقاع) فسصقددمتهمعقطء5 بتتزإصاغوبوع[عم1 
وتتصصسساعطعد سمعقطةطصعم ممدلهل دسمعلعداءز 
عانغصت وتتمستلبط طفصمنيك سفمعدلمععايء8 
لللةى أطها! ممععف؟! رممكتتد لمع عط 6ل02 


ما رَكبّ عنْدَ عيد وَلا جَمَارَة 

ا 5 
مزق ترد غهدد تسممتتدلصع تغط علة1]10” 
66 .لم ممح ز "نقا صدعتاء 0ط 5221 دعناز )1021 دل 
ع6 تمناعع! تصدكل“ ,مغو واغط مسقطاياة5] 
قاع[ “تفاطة لعدع22 علنطصن ,نكدد طذاان ا نكهظ 


منةده-وصقره غقطتاعدط مدتاعط يناذا بطهة 
,03 535ة7 85غة! هذهل جععاترعط 


25 تَسْتَحْيُونَ إن مَلدئكة الله عَلَّى َقدَامُمْ 


1 7 عَلَى ظُهُورِ الوب 


!أن وو١اناكء5‏ 71/17 (توأأه)! :1100107" 

-ع 267 أأه! كهنه أل تملهزرءط طواافق عم |زها10 

و1 ناح 0005 01 ه60”ءط «علام! وتهلء5 رم 1 
05 ,رروو رورم 


متقلنام ملغم! مممعفلمع ضعغط تناصه20ة 
حلط عتطهل غتلقط مدعمع0 تدندع5 ,دَزدد طاعلمط 
به0نه! كله تقطتل حدى تطذاطة وتطفط رلةتناتصيدة 
-5616 تاصف! غ522 متزضاع ضدوع تا ناتاعاط تنام بتجتاعط 
-عضدلء5 بللققلطة١لنترط]‏ تترمطمتدمعز يهل أدد 
554 ”وتزمعص ل اتاععاء5 تل مملدزرعط تصما صدعا 
1 ه1قناك تلق ني8 1211111 ناته لاغ 1049آ-1ه 
-عتاعط صقل ,تهتنا -لق دعقطترعحم كلأ همعط 
,2مقعنا تأمعمء5 رطمجمفمعز عمةعلداعط تل علهكر 
مدق ”قتزصلبنمن مقسصباصصة طقلاصملمغمدنل1” 
-1873/2ل لل عمهز 2132 1طادع داء5 رقتزم [ 3ك رعو 
غدطقطةد قعدم وتطدط أوقطته8 طعاه صمل 
,تلةمقتاعز م302طء كدعا متتدناد أعدعطستعغصر 


[١11 2‏ أخفاذا 71لواع؟ 


5 


.(237 لط كاز ببمجمزهلة-له) .اتمهطع نما كتتفهط بتمتمع صم امعط تسروييو رمرم 1552 


.(72تملط/ لاز ببعمطعسة ابابرملة) لع لنسحياكتعة مهك لمزدقة حرطا جنم 1553 


.(72بصلطا/4 لاز عمسف أبنابره!) مقستدد ومدبر تفط سمدطبهك أعدل سمل دترهسترع م لناتدد8 ينطق .1مهدكة)! هذل بستألدجة! ,ممسطم جزير 1554 


فزمسمقصب5 طمائا مسدلدق عتعمقك! مطذ 50د5 لز 


1555 


بمقذ طمنه! ستفادة مسلط تممعومعص ومدزصهم عصهيز 2455 ب#ترسطتطمط5 طمنل ميدلدق متاكي كيم جزير 1556 


.توقطته8 1و1 


1557 








2 1110[ لغخا؟! ه10 


غدجزدمم أعقط هل شتفتزعع! تتددع نازع مااع 113 مز 1رمصتهز 
.كاه صمل عمتطععط تنكصن 202 ممععيه] ,انعا 
2ع ملكأناناعم ازع طتدعمم دوداز طتحعلد114 
.لتزص[ة5أتتاء5 2811 هناك تتدعمع0 

-داع زتعت رصقل غدع2ع2ه للطدرولط! طمطمهم  1.١‏ 
تدعدع! بمدعمهغ منلع! مدومعل للمعد ريعز انه 
8 ننذنادع5 2031311 1تد3208 تامدك تتفل بتازقط 
عطةتتقاعدد دعناز 2جذاتا بلنحعاهم نهل تصدط 
طنطدع زتعم ععلهمم معنطيمط. طتطرع تزرعم 
غ022 دمعلغدنتهلاعء! دترصدل2 مدومعل 2520[ 
.طهوءء 1ل علطصيا ممصدغن طلطع! باذ غن[هتزدعمم 


3 لقا ناطناع 1116 77اناكانا1! .5 

ل يتن لينيننا 

قا تنطنجمءج ومتطوط غمعلدمء5 طنوة دموانا 
1( ومععرهها 50ت( مبركراء؟ باالترهة دترصصم لبط غمترهدم 
(معبطساتل علهل6) تصناط أل وتإمصهءا اقمع 0 تسعدم 
1 203/36 سمغفمضمطععا 0021جعج قلمتم 
-56 ,الإصباقط ته نامع تتدكة ممكلد عضذتزه-02218. 
اما تايط" ر"ثالا5 طهلات قحس سداهل كعم 
أوعطرانام ماعط عغمجدعنا أناطضن اباط 01167و[ 
-له) "710617 [00ناى والهتز هل مناتفاط أأكه«7 واتعيز 
طقللق مقصط؟ دسحستدعدطءد (25-26 :غهملدكتساة 
هلل «وتلبع” ملنطقل؟ مصتناطيومعم تموادل 
- 116119 90901 والاالاط "607أءع52 كبغ نا و11 “51/1717 
-00) ملممع | تم عه( 1اءعم71© 7 عأنضن طمجمع أأهو 
1 ناطنا 17161 0ل[1(كنا5©/101 010 269011710110 أأط 
قعناز (31 نطهةذ 'هوالاءله) “رمم مل0نمد ععبرم 
-77ه 7:67:01 210 تبجعا“ بأد طهالف سمفحضةق 
(21 نهعقطق) "متزتم ااانا و7161 /ا[و| وبرير 

-قناء مرصهعله"رعععتزمعدم 220212 تتمغناع م [1121 
-ع تا عل زع5 قتإنم قل داطناعمع صخل غ2ئ(12 صدكتاتانا 
ه'إتتتتنا[عطع5 20165 54528211212132 ,وتؤصلدعم8 لم 
أُسْرعُوا بِالجَبَارَة فإن كانت صالحة فَخَيرٌ 
د ام وى عد ماو أ 


ُقَدَمُونََا يِه وَِنْ كانت غَيْرَ ذلك فَسَرٌ قَصَعُوئَه 





- انمهقها 1 ممجيمع 
لم ساس سا 


«قطاع5 ,صمت دصهلل ترمعع؟5 دتو ضهدعم عابضتنا 
-©5 ,تفع صدرء-مصدرةء؟ مكلأز عصدية تل دممتسادع 
63 عانتاناط 38/[ 217مهعنا تتإسلقط زعم 
لانن 
8421 .لممدمعز أع11118أع 10 القنام ماع عم قرو .8 
-56 ,21223 آنا 7011425ز1212 أناكناتاء م بزأ 8672 طنز 
-لحلغة باسنا مهل دعل هترد ولت مممستدع قط 
ملع مع تر عصة»3 11ل تددم" رغم امعط 12 لدو 
عسعداعم علهل8 أحدد سدتاءط تهاء] بللدمدررع ل 
لمم 1358 ”لورهز دل0دمع! ند لخط مفكلة كقعرع1! 
-6471 تأنتكلقاط تتزدق! دنأ بامذلعط ممعصةة! يورم 
20212 قمصدا؟ غتمسسعم مماعصهملع؟5 بقاع 
-عسدلبط” كغتمقط تكرعمعد وتتسطم طحعلممم 
مقاتط و005ة5 عصهئز (هاأتموه) معتلد! طدا 
تفط ممعلهه قضدععدمعممر جد[ 359 ”يولم زو معط 
-غ38ز15لل عصقئز تمعلدم ممفلءطمعم تقتادعد 
,03ز3111م3ع0ا تنالقاء0 .9 طدتزوتةق طعذه صهكا 
دع صدتز ددرة غة طتاعحم ,زد طه[ اب ابكهظ هلز[ 
غة1ة بدتاعط طماءغة5 دغتمة! رقم 02م 1301 
ع5 مجاع225 206133115 مدعل بدتاعط طناوعصناد 
”عمعدلتل إعدردا أمدط مغاصدهلة؟ قصةطتهعد 
-«تقساع! مملطعامط سرعم الهم مطقطهدل8 
لالدلا روغمع1 ط02ناك عمقي مفنامتعمعم فلار 
المسأعصاع»! عله ممعم عله00 ومهتز قبط فاتمم 
-6 عصذئز تالماعم نلهغة بفتزدهل0همع؟! أعلة1- كل[ 
مملقطمع طقحطة دترملناطسة عن وسمتفطط! عله 
«أعقطعساغمعم 2 معله ص كل التصسع سسعومة]ز طممم معز 
,تتصقناك بناطا بالإصطة7زة ط22قلرعز تيعمع5 يوتزم 
بمقبامطعععم علقصة ,كلها كلها علهقة 
تامقتنة ]1 ,لاقنامتاع اعم 5200313 هل ركلة1[-120 
سدع دمل 01 عسذئز مختصديةا تهوط هزمتمبواستط 
-0ه4 .لقأغنهم معوععد طفدة ترقعلان طستصعصر 
قل مأمع؟ طه0ناك تدز تكذا وتزتتقباع! متام 
طملة20 تتزستتل 02هم طلهمعة ترما علهل 3 
,700 صهل ملم تصعلسط قحل حدتلدبمعع عم 
-ناط طتكلفحم ,مكلف دع معمم لنلتلد81 طقطتقم ‏ عط 


بهنومطتطهط5 طمالعا متدلد متتاكبان مول تروجزجزريع وير 1556 


مقتاءط دلها سانل عسدلعى ماتموه دتمم مؤسرجمعة صمل عمبتاء»! مهمعد نمزقى أطذا! ووطة6" ,تزه لوبنق :211 20ممه مومعل الهزقل8 بدرط| عير 1559 
لفلدمة” ,نوفا مترسممعط بمذاءة #طممدمعز بيع صنامعه ومملءد تسمل" رطدمهزمعم مولع عمد “تتملد أل عامسل ممتلف! دوقمعا" دترشتمكرعط ماهو 
"قز لتمعممميعده ممملد مهتلف! طمتدرة” بميمماعوط تلدطاصيع! نهتاءة "1م84" رطدسمزمعم لمعم “7 تلمتممعز عرممه لتقم مدع مر مياه مدتاه1 
نداءط ماقم "عاقفة" بطدسوزمعي ماعععمد "تمتةصنمعدد عبطلا مملة مذتله! طملدمة” ينهدا مرمدعوط مقلافط عامقا" رطم ج_زمعين معلممع مر 


"..ققالها لداع مانام تذتوعط ننهاها" معماروط 


"رهبوووكه! ,241.صستط/ك لاز ”بمدهرزولة-اه ,235 ,218. متام 1 .لز 4ف م11 اعبرم ه84 ,833 حصاط/ 1.ائز ته من ماله مم ون جمس ملك للع مبريرو وير 1560 


.96,146,152 سلطارة. لاز مهم 0-ام 








العم هه :1 ممتهمع 


أل ,قتانائه تفز غةمصمع] 01 دعناز تطاوء8 ,مجاعم 
صمل ماع72 طداع مستاكنة8 دمل ستقطلن8 مسسهصر 
ب22131103اع»! رخلةاء زتاعده .2.5 دكتدك! أطدل! وبمتطقط 
مع ماء010 جدود '1/1آ5 طهاات 02 دمع هغأه تسرعده د1 
:523 أطوا! .غناك طوع هل عل بطفط ممعم حمع! طندزعع 
,5303ع6 
ابتيد “حا لين 0000 22 
لو كنم نَم لأريتكم قَبْرَهُ عند الكثيب الأخمر 
مقتله! ملقم قصدد ع1 أورعم مدتاها لا(“ 
قلاط أكله لل ملوععط قتإمسددمق اهم عمطتاعم عماج 
-52110 .13 “تقتادنا ”تلفتعمم ممدستكحعط عمدت "تأكوم 
ذل علنغسنا .ذثد طوووتق ملدمع! راجا هأمتسيعدم ترز 
بمتهتر 564 يوتزمطوط52ة5 همل قتطحكتيعغط تتدعلتنتطتطا 
تتقعلد8 ناطق مدل ,]دك أطذلز 
ناهد ململ غدطديععطا صععا[نامرسسومع311 
غدطهعرعع! صمل أنا نمم ممكلسنازممأل رسسسطيهر 
معلا" ,رحو أطواة وطععهك! بمعتاطتط تطدد تسمقلدل 
صاط مقصكاتا فلدمع! أكأد تل سمكمغوط موعلترعط 
بهل طدىرعط دتزهترع5 رنطقط ومنامعط دن 11202 


ف كوي ل الى اموه يو “د ام 
أَهْليْ 

-5010 011 الآطاناء| 0:05 01 6100 77167171 1607711" 

| والهلز أله و7هلااء)| مام وو1ه موه ,أاأ نه[ه 067 
قناز غباطاء ومع لج[ 5كق” ,روود« روعروط جرم اسناطبة |01 
-226 تطة122331 عأنغيا دل ناتمترعءم دعم طتطعل 


1م 1لنا غ4 تله قغلتأمتعخط علمتتضقط طتطعا صهل مكاعم 
لعديدان 





قلقت قهل الامابها كاب86::6 ,6 

ال يلي نهنا 

-"6) وتتهتز غققاك وروتعطءعط كل ااتسعدم عستطيكر 
-ع؟! ع النأضدماء) صمل أطداة طفصصيد سململ غدمدل 
1566 ع رولترعط تدع هطاء5 باغتهتز ,1م ةلتطتاط 


> 


112 اأخفاكذا 151011 


0 

عَنْ رقابكم 

0/11 2702[ الكل اولعج هلعل علضم اه رعوء5” 

عترألمط «أمعاودهأه مله« عألمط وتريرويه07 وااز 

- لاز 5200119 ,تابه [و| 10711 20719[ ونه :7م11 

01 07 لمعه نانتما وتعثر أماضمعلتصباطععا هع1ه 7 01 
11/7[ 100الام 05 


م0 غ8زهاد انكاتلدتمععتعدم كلألدكا1! «امطعدل1 
نا القع تنازهة 01 2لزتنا ؟لاشعطط بتمفاععودة) عوسصدو 
عقدمتفط! ممععه! دترممدطسودعم 03مناترزعجم علد 
لهم اطع 203 اتكقدر 

110 11131311811م غ2 جؤتداع] أل تتمكاعئناطناع تا1/1 
-#ناطناع 72 اكد أطدا! فدعنتف]! يقتسقغن طتطعا بطل 
-مغمدلة 561 'نود8 ذل ادمع ماصع عصهتز ومهنزه ردكا 
8 مانهعه تقل تنزن أ نغدنا د00 علدتزموط متحكلة يقير 
-عع! غكوانلء5 طلطع! فعناز بنذ غدمحمع ععا طمممتورعط 
مقط مدلقطئع؟ مسلتط عصدتز أيةط قترصصةؤتاناد 
مامد بنذ غوصلمعة مهل بولإمطد كدير 
562 عو تلد مقحم تلن سرعم 

سقلةل أل طمجفوع ز ممعلنسطناع دعدم دَزْدد طعله8 
ذل صم تنطنه 11ل تتلدعة ,نهد أطدل! جتع 12 رلد خانم 
يوم اوتزولة تتقصرهعا سملدل 

تتتقطةتسصعم سقلدل أل سمعلن طسومعل13 
-ةتتنازعم متذلهل تل صفلعتاطناع دعجم ,أممام؛ مهاج 
ممتنعنوع؟! وصدتز متصقز عانضصنا سباكائعم صقط 
حلا كناكناط! دناع5ق! بدتؤّصتصتعاباط طتحعلدحم طهلة20 
.3.5 أطهم هتدم علي 

عطقطنه! مسممتدل تل صمكلتنطتجمعدم طتحعلدل1 
طعاه صتؤصطط أ وصدتز 23ز[دكتامع5 نامغة طقطتما 
ناك تله 2 زازع 2 نال اط منعقكا بلقهقسةز 

-01 ز11ناتة 38 غ2 ددع أل سمعلتتداطمودرء11 
عم غةمرحوعة أل طممممعز ماعط بعدعم صم لازم 
ممسمعكلةتدعم بطتدتز كلتدط عصتاهم عمفئز سقصهعل3 مر 
طلعلقطء عضهرم-عمهتزه صمكسناطبه! أل علقتزصقط عمهز 
طماععط طعلمءمصعم عدهة لتطدئزد معدم تقل 


ةناها لام لاتطهطد نم تق دا 1561 


24:1 .هتاذا/ كاذ باه ««زهظ!-له ,4 7كصلط/ 1ملاز بنتطودطك- عه «اجوبرك-وه ,836صداطط/ 1.اذز جمهغط قلات «جناتحهه ,102.ظتلط ,(ولم#سله برزوو يريو 1562 


وتيسطهاع عع صدة 08ك حسام /2.ائز برا« طوط له 
اغهستماسمد «الطهداء نمز 0185 دا 63 
ب#توسصلها سدق أممكلن8 .اط ,التضهطد نمز نكوي 1564 


ومدممكه ترهل بمثتطم ممعصدامع م0هم علنمفصحعة متسر رطمطتممط! منط طمتابوطم مط طتاهطن14-ل2 أعهل زوق طتد8 مهل للتحددم نحاخ جيم 1565 
.3011 وتزؤصية همعد فطق طمد ممع مار دعسم ع1دلة ,لتسقهد كانكقومة] هز رمتهد أطق]] لتقل ممعاءقط مومعل وهر 


رتاهنال! 1ه يقتإصطة اعناع5 صمل 101 ستلط ,طهلم*1-أه ترنوع هسكة ,269-472 .مصلط/1. انز ,ناف ه0) اسع" ,847 ,835-839 مطلط/ 1 لت برممنطعان ااه 40-0 


1566 


هبرك زوه ,6-97 9بتسلط بنط 1و دل متتممد متأ ,دترم ظطواءغع5 مهل 235.تتلطا/1.اذز رفأطئزتة8 لنطدبيد810 ,وترمطماءغعد مدق 134تصلط/ 1 ائر 





2 18]][ أخفاذا تنيواع 


181 30ل02 تلهناترسع عم بمكد ناد[ تلد! ردلدل 
523 02دك لم1 

-ملهلع؟! بأأقصة1] لمعم سدكاوصدلء5 
طفومع)عكعوصهنده مدتنملناءك درتها- هسك هزهجم 
-ع1 مطأ[ .0203 كقغقط 5هم51دك تداج ,اتتلععط 
طتطعا نذا مستلدعط ع1دق6ه تتمتيلنا تدمصصدد طلط 
فتإصلةستصتص كهغمط بصسدنلتتمعل سدجومءط علتدط 
صمل تتاترعط عصدره مدعبهلن طادئدرعغع5 20212 
-803 .متفصعط وصهره أععمعد تترسلد دست لهمر 
-2هم تمسبولمع5 معلل يلط بمتزموصة زهدم تنام 
-عاع5 وناءلعودكا وترضدطع! صقل غأمتزدمر عمدز 
.208113 زد أتدل طدوم 

عمتاكتل ممسسطيها مهلمع مسعط للتلدلر 
-متداعج: رمسهادل بالداتزعغ علقلة علدطرن مسملطهم 
لز 2ز52 مذدقط نطاذد دداياعد وعرنا-د نط حسما 
غقطد! عصدطن! 202 
طزوة قسسهان صؤغمادمعوع!. مملتدكدلمء8 
خم تتقل عاتدط طأطعا نا لقطها عدهذ! ووخططدط 
2013 ألقطذا! عصدئا تمل لتكلدة8 .وومبو 
مدعل طدتعطءد ذل العا عصدطن! تلموعمعم 
لقغعاعد عابغاتنا غدصممعع تدهدطءد موعناطيما 
تتزاكةنا! متتملن مهل حدعل! عترقئز غفتزهام رمعا 
-©5 .2( امن نم1 نام 13111 قل تاذ غوتزهور 
مذتووط للدوعدعه طدلد0ج وومب مماوددل 
-أم 121613 211غ2 ,تفعطناك أكرعمع5 تتوباطنما “تدكقل ‏ 
ناقاة قط همدع متزصع 1تام تدك عصتلصتل زد 
رأزة طنطاوعكع] ددلط عل602 عمدئز وتزروتروء زع5 
انا ملزدنلع! دجقغمة أل غمناطسسعمم صدل. 
علقاة اعم علنطصن طدسيتدط عا علمعه زصعمم علهوج 
م قتز50ة3 أمنطناتل نللها كمتزهم ها 
-83 ,03( كأصعزة5 مهل رتحزدط ناهأة رنطقط رستطنا 
عله80 عندعة عن 1للع5 سمعااوعه 0186 متزمدمغة مداع 
نط لطلتحعلههم امل وومزى فتزهدم طابطمع تزمعمر 
عوط ,تلدطصدة]ط! ابسناضعجه فتإستط 
,5234 أطدا1 52502 


د لا وم يرن 


-قلاة) 613[ 77هوكواطع! 7هأه0ه غهطه ءا" 


-0202نانافاءات ,364 ,51 3مصتاط/1.أذز بزممغ طب 4ل-له نرفمطول14 ,572,578 ,560 ,558. سل /1. لئز نطوم 1ك زوه :يكوه ,419 تسلط/1اذا 





تصعصر مله ملقم دتزممذتادع عغلءاتلء5 ومتلدم 
كقناط وممغقصاط مدل ناقط تلإمتسسءع) لطموعء 
فصنع بأ عتناطيه! موتتلفع “تمعاعصوط جرعتم عأنغصت 
-183 مهل طمصسلئط رطقطء5 .6ق7ز14م ولف سعمم 
-لل علهل8 عمعة :202131 عاتن طنودعهم وتورطزز 
ممعدع ل غباطع 5ع غ2(72ن مقغه دم زمطع؟! 0021م 
-538 مهل بتتؤصل2كدز مغم! بننه0 قتإتتقطعكرع) 
.كقناط وسأقصاط مهمه 
-5 فته أنا 0187011125 غنا تنلاع مط ممكلين زمولط 
-©1 بوسةزددم اكد ناعم علتضغصه أكاتاده81 متها 
مكاناع؟! كهن! تدعة عناطيه! تتهرمة2[1هلع! صقل جتهط 
عمةء5 كناطعوعع) طمتقدعز تتمكلصن ناصعمر 
-تناطنكدعمد معكلقع! دك طداان انمع ولطدد 
بلنتطتا مصدععط تيدل كنيع مدطءرم! ممع[ 
٠‏ م 6م ٍ- 6 م 
الحفرُوا وَأَوْسعُوا وَأُعمقوا 
0907 الفأغمناط صهل ,طوان«ماكونا ,طعاثاه 6" 
ممصتناطنه! ممكلمة[08هع 0 ممع مي[ 547 إجرروزول. 
18633 08هئز ننلقط أنتقل ستطاع دعجم غدصقل 
قالع سناتدعءط معلطناة زصعمم ,لط مده 
بللإستلدععدءمم عانغصن ققباط وسمغوصاط 
عم أوقطتد8 ,20ئزة2 أصناأبامعمم بامتتقحر 
-عك! قلطووععط تدك أطذا! وتنتطقط قمعل و رزوي 
رتةتتناطنه! تلدع وسمكلبة 03م 
وْسِعْ م قبلٍ لأس وَمِنْ قبل الرحلنٍ 
علف! مسلع! سمل فلدمعع! سمتووط طقاكقبامءم” 
نا 
1ن 2701185طد سمل 5772111 السنتصعالة 
نل تتمتتاطتا حصذادلاء مصعم تلقطسسهل؟ قحم 
-مصسصب كلد[-1!0[ وصككزه سدسسليعد متدرا 
ممعمع0 اتلضعغط بطتدز ادوع اتلضتعط ذتتزم 
-28221ه تلمع دسمكاع ده رعرع مرغ فكاع صمع سعد 
ممع 2 1كمه اع مر .هنا “تقتطلا ممععهم! ركهاأج عع وم 
نامع ترهممة5 203 عل602 انهل وتاطعوعة لقط 
-0ل تنك تناكلناء5 ناغأأةئز يداز لقاع تتأع نعط عتتذيز 
بقخمعلءعط 0ةتاتطف تصقص!! .مأفقط طدومع )ع5 غم 
توصتصدك دووصلط تمذلدلعم3ل بنذ ممسناطيطزا 





-277 افطل 1ملئز مضه امعنسه «اجمجزد ,154-163 .سرلط/2 .لاز جمعهت0-أه [مروبوم]! ,504-508 ,7-499 49صاطر2.ائز براطوه)1-اه ,139.صلط/1 لاز بطم 


284 طاحم ك.ااز بان رزه 14 -له صقل ,280 
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طاتطمك مدعمط تمأ كنتفهط يصصلععط 2 )2ل تمص هم عير 1567 





بلهمه8١‏ :1 «ممتهدع 


بسْم الله وَعَلَى سُنَة رَسُول الله 
ووه 0ط مقل طذللت قتتهم سدعصءط" 
لتنا أذ لط "تدك طدالنلنامه؟ طدصصنك ددا 
تقنادع؟ ,اذى طغض [انالناكهظ! لممغممعم باتع نعم 
الوط ناطق عله تدمع اغه7زة119رلل عصدتز ئاتلقط 
عقددنا سصط] تعمل أعل تمصلا" مهل 
-3[ 03هم صملتمغءائل طمغمعمم فوط نط8 
أقناط 01 يناذا رتباطدء! زولك أصدطتاصع جم علطتن غهط 
-طهزهيه عممصتطومع ممع تتإصسصرد1د0 ذل صم 
0 أقنادء5 بطنطذز عطذئز لقره دل دتزدر 
طمععومةتزدعم لفاس كلغهن8" ,5220 ممعم ازعم 
-526 اتزمتستلبط طبحه د11 "انملمتتتطبطا 02هم 
-عنهه! بنانزه! دل عمتاهمم مغدط نطفط مجعللمع1 
-نوصقط صق أمناعدعجم علنطسيا وتزمفيلع! هم 
ممعم غفتزهد علدنا كامدم عل602 صدل صقم 
اءعل80 ,طوطلكياجم غدمصعء طهقاد20 مصتنطيهز 
عطقئز بااع ممقغقط تتحل منوصدطتل داثط (52 
غهذا طقمة سستصسسائل 
1 أمنطبعتل مصستناطيءطا يمتزمغن زمداء5 
.12638313 محل منطناصعم تدعهطء5 طهحية) 
لاع ماتفمقط عتندئز وصدده ردلعءد أعدط طهمناك 
طفهم ممعلتة ماصع اع صم علنكسن ممحصمعل ترعم م1 
وتزصمتةآ ننمغة ولدجرعع! أكلد أل 'تبحطيو! ممذلهل عع[ 
عقن مسباعماء5 رسقعصم مقلدمعء! دعن علوتزموماء5 
كتلفط قمة تدع وتاء5 ,وتتدسصدلمعصعده طهر 
بطهدتهسسط] سطق 
2 00 01 مروت را 
أن التبِيّ يل صلى عَلى جتازة ثم أتى قبْرَ 
0 م شه مه 
المَيّتء فَحْثّى عَليْهِ من قبّل رأسه ثلاثا 
بالة2همعز 0ه [هطكدعمم ,تنتدد أطداظ وتطه8” 
صقل تتزإتاضصةتباطنء! أوصقغ لمعم بتمتاغط بلدا 
-ه5 تتزسقلدمعء! طهرة عا طقصهن تسمعاتباط معدم 
طة نطق سلط تصق تعد7 1579 ”.للها مم6 عاأوتزدوط 
رةإتطةط 





«أماءد «ممكماطععا عأنفصب ووعترد 5200019 ,(1ل1 
568 +« أأكنة«1 مانا دوا 

لقدرز5 صمل ,للللد11 ,قمصدطط طقطهدل1 
ماع22 رنصذ لقط أعمم ممعرعل تداع صدرء معمر 
علتدط طلطء! بنذ ففطدًا عصدئا أدمهلرعءصععط 
ممودع ل تدنادعد ركوئع! دتزمطقصدة أكتلصم؟! مكلاز 
13 معلناع! طعدوهثالا أطة صاط 5320 سممعم لمع 
طفلصم 8“ ولص 2ددع ؟! عصداء زعم )كاده 
معدت تأمعمعد بطقط تركلكلدغع1 ,ندا علتطصنا لمطلد1 
”وود ةلاكد مدققطرء صملتطلة!ز0 
طدكقط 2غ «باطددعع طقصق أدتلمه! هاثز 
«عدستفطا مدععه! علتقط طتطعا وومبرى ملقم 
.كانتت طة نلهكة "رمكعده1 

حقل 53131 غتاستاصعغط بقتزصسبماسط طتزهلا 
اتلدلا عبتسدعمر لطقصصدد ومهلع5 ,الدطسدل 
-نم! دتمل غدتزدمر مل(هعاعمم رققصد؟ تردل 
-226 هك بغداطنط مدل2طقضعم تتدوصعك عبط 
بتناطيط عأمطتمعع ععا مترمطه زديل مدعءدلم هترم 
مومعل لزتعت نايع ضبام مكيدل مختزدع م هأترع5 
-ع512716 علتطسنا وتزمكترءزء5 بلوغة مغقط تفط 
طزتهم 63 بوسمامدءلمء؟ طبمهز ملتمطمع 


53990 أطوا؟ 525603 
سر 6ه رع 2 
قبلتكم أحْيَاءً وَأْمْوَانا 
مسلتط صدفلمع! متولهل سمتلهظا غداطتكز" 
نز نذأ دمععهعا "بلدعصادع مط 5031 تنام ساماة. 
طعله اتلأتصاط سمستاكبك8ة وصدعءه تهدط ددادزر 
ببالنتطهلة؟ فتصذآنا مدل عوصكتفاء5 دمرداتا 
أطدلة طقاتمهذ تتعمعد قتإصط نوع صتادعءد ممععما 
.لقعا تتباطن 011 .5210 
-6 لل تقل تجممء5 مقعلا طقصطي5ئلل موقط 
دعا سنمغمعل؟ وعاناطامع2: “تهعة رصقم تعكاومهر 
كه ذل صمعلكلد116ل دأ طهاءغهع؟ ,طمجممعز هلهم 
-1ق تناكت 1د غتاطدة! مومعل فتزمصباطتما 
بمفلفل طمتفمعز مهعللماعاعج وصديز عندعة دنه[ 
عهم وصدتز فلقاع! ممع ملفا طهله0ة دترمستسطتما 
-216218 ه38 سقط .فتزمصدعرعل غدعاعق وصنا 
بلتزصقطة! وصذذا أ معام وعنا 


2 1112[ أخخاذ! 110111 


م8 تصذ كاتفقط رأصماعة مقعلة ممترمهتها دهك تعفتدم عق دعل فنسميد0 يردام ير 1568 


“تاكس 8ل 
قز سدطا 111 


1569 
1570 








2 10ة]( أخخاذا 110111 6 


أت َال مسنم 
تع طتل تحدد أطدا8 مفستاطنه! غمطتاعه تعلق" 
3 اللقتاناطتهك! دعتاز بطاوء8 3574” .رواب لصيع 
م قلعه! ,لالتاعط [و[ءعاء5 غ2ط522 
خلطة سمسبومطط علتضصعط تدمتحرع رمعم طقمصم 
صععاتاهيعءععدعم القطصيدا] ممطهدكظ! .دتدمسل 
-لألاع ك1 علنطسنا غتلياد ملاز ممعم للمرعدك ذل 
-1226 علنكاحته علتقط طاطع! ملهحه غمتزهدم ممعلطهل 
للتأناط126 هك للقضه مدعدعل عسطيه!ا درمكاه هر 
-سأصعزع5 انام ناة3 القع ذل مله 28361 طايه تزم ام 
.قزم 
قز اقط ندمدمء معط تقدترك طقطعدل/1 
طتطعا مصسسطيطا مولمأمضعم طهلج20 عمقمعط 
-قطاع5 ,صقعلنالضتاع غدباطتصعمر 0 مدل عاتقط 
-182 مصتناطنها 02م صكعليهلة011 عصهئز مسممتستدع 
“ليمير وتزطوطهطة5 دمل صمل كك طهاأتليد 
مل سقتتناطيه! غهءدعمم دتزمستعماسط طبحملهمر 
ل قنز2ة0هم نه اك ذا ناائع 1ن رقلإانتاناع :12612 
-2125 تقلت20 زصعم يسمسسطنطا تل دردستعومعمر 
صعكلتء اصع دم صمل 25:26 1 بمترصصسياك معمم ,ملز 
-16 8 لاع قخاع5 بقلزة20م توتو دياعي 
-86 .تتقعل قحا هلهم غولةتزصعم تقل مقط ناطتعده 
طقصما مععلمل تاعجم علبطمن طتحملهمم معز مطزع 
.30]] صمل كاتلد1! أنرنامعمر 
قاط نامع بطتهز ,اإكتطك1 تتناصه0م 
تقل تتناصقعاط تدمع ل *ع ادع أمتطعجط ناقغة (غدء) 
-نكا غقطقصاعم صهق دلكانعسعحم نوتؤملدكتصعة 
م5 موقط )ةنا طتططعلة يصمفخرباط 
12031 فتزتستعلستط مكلقتط طفصسئنت نتفغج طقطيها 
-قط ممقلهل لعمء5 عصدة1تل مدععيهطا طنر 
مقصناعطةط م1١[‏ كملتتعط ««تأعسا8 3017 ك5ألل 
ستل مععسططععط علنغصنا بنذ صتدسنتطتط! كمه 1ل 
عآنطتنا كتاكناتكء! عصقتز طهمما 1ل 62202 ناهاد 
ل ,35280 أجاع؟! ندع 0611 أ2نادع5 13خزنا طناع ماع 
قل 103 لاتنالناط تفط فمعلممط 1602024 لفحم 
“صقم علتطهنا مصععفطا بمكلطوط معتل عتصقط 





أرْبَعًا وَأنَى القَبْ فَحَنّى عَلَيْه ثلاث حَبْيَات 
75 2 2 
همءَ م 
رخو فائع علد رابيه 
صتط سودداتا 6هلمطكصعمد نهد أطدلل” 
تلكا غدمدمع علدتزسدمعد تتطعله] سدتاء8 .سخعلدل؟! 
«قصعده ضفل بدتزصمكصعتتطتط! توممغملمعم مادا 
-ع! ممملدل ألهك! دع علتإدرواع5 للقسها تتمعلعتاط 
6 2 لقمع؟! عمام دده تل ستلضعط مهدل2 
-1 .المبرو/ل! ملل طقلقل2 بنذ لط ممعمياز 
غفتزهمم م0دمعظ طقصها اعباط قائعلت لتدوتر 
مقصيم 1 قنهمعم تسذاهل غنماا عوصذتز وصدتره معتقصر 
طتطاء! غباطعوعغ لقط صمل وترصممكلة موزعم مكاج 
صمغدعمتعم صقل مدعدزداءعم ترهكلاترء اصع 
غنااعكع صهغهباطتاعم لكأن زصدتل معتهمر 
لاعدعز ممستكاباء5 صمكتناطيهط صم لاع صتدعالز 
-5 تتقتتناطتمط نكأ وبتطفط تتتطمغع ]11ل عندعة 3ز52 
صهكلمغصتحطلل ,قط عقطععط هعلط تقل ؤقةجمع5 
نكا تمعطقط يهتزلأستاطومعم علنطصت عفسطمم 
مم اتععصة 1ل اتلمعد حتدد طهالن لنتمفظ محصبط 
ثقدترك ممم[ 572!.لم اومعز بطدد دكرتدانءه 
تلطه[ مدل مما هتزه لمعم 


00 و ا تس 
أن لنب َع بره عن لض قَذرَ شر 
نط ممكاتععسترعمم تدك أطداة وتطد8”“ 
ند مفعتطلناء5 طهقمما كهغج قل تتزممصتيط 
ب13155130[ن!1 صلط مستكة0 مدل محك "اوعلؤجعز 
بطلاكتق 203م6غ! متتدعاط تعلق" ,دعمعاعط ‏ 12 
ممعنطتمط تملذلممع! طملصق لل نازصية بتملتخط1” 
1 11214 لقتزمغد531130 دبل مهل ,ادك تطولة 
حبطط د68 بملدلهرءط تدقأصرق اعت ا تزإضعجم ريام 
عله80 صفل نوومة ستماعع؟ عل2ه60 عصهئز مط 
ملم عللقاء 22 بتتقتتتعصوط محعلغهبط تل 
6 وروم ذل طدتعم اعلترععا قط 
باع تتدعل 2 باط تك ,تله أن 2011625ز112ا غلا امعط 
5 2غ2 202 معدل علتدط طتطعا! طهصةغ معان 
زتققتطة! غ2 وباك سمماه1هعم اتدئتزء0 تقتادء5 


القمق8ا :1 مدتهمع 





#رنعطعم0 عهو0 جإزر 1571 

.ةتإصطاطقة5 طمغتها مندلقة صقططتا] نحط عير 1572 

-(82تملط/جبااز بجوم اسل ابابرولة) ,مسصييو0 بطم جزير 1573 

كناطناو مع مد ه؟ تله فسنطفط مهنا هبيه بترع م طهزة]/! نتورط! سهة تمق طعلن8 تلهسعع! عاتفقط تلئلة طمقدمةز .(قزطا) سرسطاتط مم5 طهن| مماقة تممطايرع بزير 1574 
ع طفع غقنط نادده! امدعصهز تماة كبطنائدعده بمندد ذ1 د تاناكما تغتعمعد باددعبطنومعاه تلق طملدرة” رمخماعط صقل الدمقملة زسورها-له ناطق 
(83.سملنا/4.لاز جممطاسة اباترملة) "تفرم مه لد ممعم تسجدط القيععها هماد لسسراك عممز دممسطبما ادقن مدل بدتوعسحود طعصعد تلديجمم! وطسمع 

بطتطقطة مهمد عبالهز مدعمعل الصتدط بيهم جز 1575 





القمق8! :1 مهمه 


1م21 تمعتاطيط 02هم ندثتنا-لقف دتاتام 
كاتلقط ه3021 ماعدعمر اتلد للتلداظ طمطعدصر 
بقع تلأطدز طعاه حسمل وتزة1 1ل وصور 


َأَنْ يَكتْبٌ عَليِهَا و 

معط علنغصنا مصمتتداع م ,لكدد طه لآ نا أتاكمم” 
0328م صعكلكت لمعم نم2 بسصتباطنه! غدء 
1576" تزاركهاة أل ممصتعصدط غقباط تصع د ننماج 

لعامط أهمدلمعمعط ق#لقددا؟ طقطعدك1 
-ناطتل ععلاز ممسناطيهط 02هم دهعالك إتادعم وزد5ه 
قل عمداأطاعله0ة مترمكهاءط دوعصتطاءد سمعلطدة 
تلناصركلو00--ن6( مقعددةد1 رطوع5 .مكلت طفرعع 
1677 لصة ذل عصدئز همزا غدم هلمع --تقمعط 
8 كاأألقط زط لمتصعمد طماءة حمتلد علق 
تادز تدعقطععط أنقل غبتطعكرع لفط وسذنبداعدر 
"تنالذز فناتاع5 رتقغرع ماعط 13 بلدا ,220د5 
-[ةنتفع دعص ناعم علهلة لطتطقطة أصذ لدمدد 
تتفل 1513012 أقاتنا هاناعم معدم بوترصصدطا 
-دطتل طقاع 2 تحسم 2 مد غ828 أت مصيه باحسلا 
-متقتك وصذرز ممعم 202125 تصآ .يوعد كل[ 
«قلئاء فمتقان هل ممستهاعد قسدلت طعله لأط 
-تل عصهئز مغتمهط طعله قانام مععاغديداز0 .بلقط 
8 لققةك مقعمعل لنتدط ناطق جاعاه زعطكام 
اص 1/1“ ,./ؤلةد هاا أمظ ومخطوط ,كتهقط 
لمعا أكله تل دتزمموعل(مأعاعم يلها ,تضقط 
رة ىغط فتزهاة5 ثزنا/113202 صلط مددرئانا 


5 2 5 5 
َعَم بها قبرَ أي وَأَذْفْنْ إِليْه مَنْ مَاتَ مِنْ 
أَهُليْ 
-ل301 1( اناطاناء| 7000 7206م اع طررء 772 ي6 1م" 
سعط دنه لسناطنا 711671 6011[ نعله (ن0ل نمله 06 
-6 | 0013 [6 11211199 0719[ 010119 507710710 
طق1ة20 سمسعاهدم حلم كتلسمعكط! ”“ياموجمن! 
غناطاءدع] ممسباطبها القضععء0 عابطدنا متي 
حصنا تعاع227 أن اناطاع حت فعناز مجكالاء امطارعملط 
علط“ مهودع مذكدا صتدعط ذل صمعلكانتصعمم علبط 
3" للهكة ‏ "7ه هته أ طعللاجر 
"لصأ 2132 أتنام اص دع تاعمد '1/1آ5 طهالق 








8 وموطترهد صمل عتل مدووصدط ترعمعع 
-ه ذل 202عط ق[الط دعداز بطتوء8 .وستعدامم) 
بلاانامدنا سمعلتلتصمعمعع! لقدم مهل هوه طقص 
اأمامعد لمعاطوطع تزمعصم غناطعومع أقط مترععي1 
1318 053218 معط مكنا لإتاعتط صمل 

1ئلة]! سقط لصتم ,علدا امقطق بصطل 
-2هأوزصعم علهل6 ذش ومتطقط ,تمعاغباطع زمعصر 
عأنغننا غدتكوصصعط وصدتز عصفيه أ2أمد1 تدكا 
-ممصسطنه! كقغة أل اتممبتؤصدط غوياطتل مغصتصر 
2 560218 رطفتنا"ا تناع ةط تناع لط لالز رقتزط 
مل ,درهة بلقطيه! ممعتلطمطمععحم عأنقغسب طأزه 
مقعسطنط!ط 5غ ذل مبعصططتل عمقئز مفسم 
تلمطعاهآ-له غتحتناصعده دزدك للعلوط ,تصمغع؟ مدعلف 
ذل د0صدمعم غوباطممعجد ,للتلداة طمطجمهدم هل 
.تلددعءلتل طفلنحم علتمسن معسطيطط متقاصة 
-0ط ,فصا طقطجدد غتتتناصعمم بممعلمغهعلتط 
م5 بالقاناطتها "عذوء مصتعم هَزْهد 16[ 
-شناع غقتاطتمء0 دكولط 503 عصذزه-عضذتره 
3 زد علتغصيا معقط تفط تتدؤدعكة مململ 
مد ماع11 .تلفوتل عدل تسقعساطيها 
عسطعوتل “مكمه تسقلدط علتقط غبطعومةة لفط 
مها 
ما رَآهُ الْمُسْلمُونَ حَسَنًا فَهُوَ عند الله حَسَنٌ 

عاتقط تسصتاكسا! عصتئزه غناتناطع لت قهز دصرم" 
تعداز طعاه8 "طهالةق تكد تل دانام عاتدط يلمر 
.تلقطحصة]] غناتناضعله تسمصساطتهطا “تعؤوعام عاط 
3 01 لالت 3111113 نثالة لا[ 
عبطا كهقغة ذل طقدمعط غ2 0ع قبط معدم 
ناطق غدتدة1 صقل[ تتدعمعحد علتطضنا ,تتفستيط 
طعله صمعلغدتزد ,أل عمقتز أاعمع5 طلمتلد1 
بةلإه- 857700 طهغنط تسقلهل 0قتصطة صتخصط 
عقت علنطسنا عهمدتا سمط1 طفغصمعم دهبازر 
ممعسطته! ك3غة ذل 202معط ع صدز 03جعغ قاع طامط 
لقسطه فطق 

20213 مصساطبط!ا 02هم مدكتاتط سنامفقة 
11305 غلاانالاعم1 تتإمستطلتاط طتحعلدسر 
ناهغة غناطءواء؟ 3ز912 فتطهم علتدط يقتصذآنا 
,12111103 311 تلدمرع!ط أكتد [0 ,وتإصصتد! وصدو 
-126 تتمتقط مدق رلقطء ننقغة كتلفط تتدكئأاتة 


2 11از أخفاذ! 11011 


همزج اها صدل مستلكناة جزير 1576 


.839 سساطا/ر1.اتز يمتمتطاف سوط مدخ طلب80 ١1د‏ لمهم 


1577 








2 12آ1] ملفا نجرواع <> إلقم ه68 :1 مدلهمع 


عتتاط "بمصتطقتط] نقتاغط مغنام مدسباطيها كماج 
امطتاعمم دك بوتاعط وحتطوط ويام مسمكلاهزة 
اع لماع20 ناته[ بدلإممخختناطن! 02م عمقطتا 
,تلن لل 2122 ولإطمبطتتصعمم علنكصتب ممكلطم 


,ب53508ع7 3/ز5612 
إِنْهَا ل نَصْدُ ولا تَنْقَعُ وَإنّ الْعَبِدَ إِذَا عَملٌ 


سَيْكا حب الله مئه أن يِتْقَنَهُ 
001 0017 7و عأوتره عطترع د 1 نذأ أه1ز” 
وطتته! 5207019 11111/006 أعط 76 وأبام 
-«أماناترد111 «أوالش ,نلكهناععى «روعآنماوا ١‏ كاز 
[مععاعص1 مداصه0ق “.متزر أرب [ :7116 16 09017١‏ عبر 
302 عط علنغصن تترزمكتمعزه5 نتماة خط مدع[ 
305 مهكايدئهلعط نذأ لفط 12142 بمكتناطيجز 
-82” بدلإلنصنااءفطعد سمعاغناطاءدكتل طقلن5 وصدرز 
تولك ذل بطقط صسدعكلهاء اعم تحزدك طه ]ان انكه8 هب 
تغط قتزهزة5 بصبائ 11202 صأط صححدكئاتنا فلدمععا 
502 
نعم بهَا قبْر أحي لأذْفْنَ إِليْهِ مَنْ مَاتَ منْ 
أَهْليْ 
-50100 7ه اناطنك!| ©0070 أإعطترع2 نملق “ 
-#قط ونال 71م [اناطناو 171611 6677أ9 نمل 0017 7610 
- 16 00611 [0 111111199 0119[ 010119 5071101100 
"نمل وتهن1 
عبطا 02م فغتاعم ملاعم طعاوط علهلة؟ ‏ . 
,5314 أ3آ! 530 كزع ع5 بلمقتباط 
0 
كنات يتجهم 2 0 ام 
لعَنَ الله زَوَارَات القبُور وَالمُتَحَذَيْنَ عَلَيْهِ 
السَرّجَ 
نساداء5 قصقتزا مغاصديةا غدمعلداعصد طدالة” 
-506 1/228 مضفتنه صمل عسسطنططا تطمعةتجمعمر 
.مز ريورباطبه! 03هم وغتاعم ممكاءلماع1 


-0اق2ا11 اتناصة30 بطهةتسطتطط تسمكلد تاسسدعة8 
غم 202 عتنقئز متعم طهل202 ممعنطتها ملدنا 


«ناقاع 121 ءامتنا فنع ت2ة121 ,11372ئة آنا إتسزوع»1 
8 عصطقتزه أعقط 302135 معتاطيه! 03م 5ذآ 
دصق كتاأنتمعهم صهق برمدعس دمع امعط علدل 
,3 017ا0) -لث كا [ناتا115 (اناطلاة]2 ,3138536 20303 
1 ذتزدادكتتة5 صقل ,مقتزام اماد بوره 
لقعت طنكه ةدملل عصهتز طدلتصا لقط 

تلك 203ئه7 لازكقام غوباط اصع تنامقلة 
,7 0اناكاتخط طتتلقتم طقلهل2 ممعتتطيها كماج 
حفط فتصقلنا سمتعقطء5 اتتسصعم تسمعقط محل 
مدومع0 تقنددءد ,للوطصواط طقطمدمر صدل تل 
,5311 3(11السالننتظه فلططاده 


00 7 0 11 
قَائل الله الْيَهُودَ انَحَذُوا قُبُورَ 


مُسَاحد 


هقز النطقلا وسهره أعصةتعسيعمر طدتاقة” 
ندعو6ع5 متتمتط 2ه متتقم تتقتباطبهط مدعا ت20 زتعم 
-ة لمعته ملعم ستطمجل وروععد 10,1575 زموور 
لأزكقته تدودطءد غتسطعدمع؟ مصسساطيه! مهاتك 
مفكلة .وتإصصيةله0 لل غملقطك صهعلكلةاعم: مل 
-226 1121116 تسقحطا لتتنائط مأك ة0 بحطط] ,أمهاع؟ 
النا8 21311 523 لاأعامط وتطقط فل تاعبرم 
صقل بسععلتقطاع! علتئمن مصسسطنه! 03م 0أزكقجر 
لفط عتتقصه متداعد مكلتز وتزم لبط طحمتفدم 
-قمع؟! طمعتدعضعحم غقاهطاد دونز طتحملدل! علتقط 
,220115 صمو معل تدباوع5 رممعتاطيه! 02 


ره 1 1 2 - 
لا نَحْلسُوا عَلَى القبُور وَل نُصَلوا إِليِها 
-نة| كمه أل عأنالناكة وأله| «[901907:19/" 

75 وبر [00 )| 510/0 0019071[ 0011 هعلاط 
,مفتناطنهك![ 3635 أل اكاتعا نضدط صكعللمؤعاعصم  1١‏ 
.نالزقءط ستاطناذ2 تاطقط تتزمدادمع! أوزده 8303م 
-تدعدطاء؟ ,كلمعا بمقط سمكللهغء اعت تساصهلمق 
لقتز5 امقصطا طعاه مهكا د ترديم أل عصدتز مسدمم 

ر[721050 هكهعع5 





أنْهُ وَضَعَهُ عَلَى قَبْر ابنه إِيْرَاهِيمَ 


ذل لالتعا ممع كلمع اعصر حتهى 1ط وبتخطة 8“ 


1578 


:جد طهالهالنعمة” ,ماعارعط دأ يكقططم نتصطة تقل ,طهزقل! نسط! القبمع! مك عرد تعمد مستا دمص[ ستممس!؟ ناطق تعمل طتداة' وكدع م كز 
عطقلفما ومهزع دجم مدل لتزكمده تدعدطءد غباطع كمع ممدردطبما مماتفه زوعته مهيز ودرهمه أيه سد بسطبه! طددتعمعط ومبر م أدبب غفمل داعم 
.تامهد مماعماءز تل ممملة ودر تجعمعد مكتمده معدم تغط عنطبط! طمعقت دزمميد يهط كمئة لزلهل خدج هةىء؟ (90.سلط/ 4 لاز ممعظاسم لابره/ة) 


رهم هط0-أ2 مدكعنالة ناطق تسمل ستاكنكم ند 1579 


.مله أ صم لامكل تمععى عقططق سمط مدل طدَزْدا! صطا القبمعء! قددذ! عمهتر ميدجمز جر 1580 





--“ 5-9 


بأناطعكاعغ سمهلمع1 سداد .سم لتوع د16 صتام 
حلط هك1أ[ ,ولإتتودأمصدد أل 203عط سسععلة سهلدز 
-3[ 1021202 ااناناه2 لفقم صقان لصتاع عصد1 
كمه لل مقلد عط ذَزُدج طاعلوط مكلهد دمددكتك مدل 
لقتناطنه[ 385 أل 0101 تتتاصدلق ,موتتاطيها 
ناقغة اأععط عله عتقباط متداءد تقنازنط علنطامنا 
ماع16 دَزْدد طعامط ملقم تتدوعط عتد وصقتط 
ك5 أل نبال صمعصهتيدا كأتلهط لأطاسدعودع م 
2311 :26زه1! عومدناط عناقتز عتدذتنه أققط تذعتاطتمز 
نمل صدكععط علنالمسل طقصضعم هذ وتتطفط .قير تلق 
.17ةتتناطت؟! 2685 01 

فسقاء5 سمسسطيها عمواعممطسعهم تسممتفط 
قل بندنروء5 203 «مدععصدتل طزكدمر 
مم88[ ,نأل ممععق! .لترمسكلدل أل غدتزدممر 
-11611118 118هل[ 013118 28ذآانط “تكاود0ط دعم 
0211 ,تنقتاناطنهط الديومعت: دكالاعءطا لدع 
“تقمستطاععة عقعة كتزمغدمحدع؟ أعدل طملصتم تل 
-طة5 ممع بهكزموصقانط ممعلطةغةسعمم يهل 
,/510 1ج[ انالناكة؟ه 02 


ألإنم 
00 أفتزقمه وصدلبط مملطمتهدمنلة" 
8 0208 08قابة دقعلطةأدامعم وترصاقط 


-مقعاءهم 0102 عصدتز 0052 تنقلقل مسلخط طتكهجم 
اماه ”11/3 

م الْمَيّتِ كك 0 

-2706 تتاعمع5 غ3ز13 عنقابطا ككل له ص11" 

علط طأكهطط عقهدتز عقصقتنه عضقلنة محعلطمغدتم 

ملتزغباطعوع؟ لفط عمل مملتلهجمع ززم 1584 ”ميل 


قالط ناقغة غوتتامقل عوصقتز أقط-لقط 16201 
1685 يماتيعط تدع دطاء5 تتزائد متصدتل رتدمعط عمدز 


از مأتطم ااه اس سكسو ,573 ,59تصملط/1.لاز بتتاطوه كوه طجمركتروه ,846 سلط/ 1لاز ممع ظفلت 2000 ,103ستلط رطوزمءزن مؤوهوررير 1581 
-ناة 1ه ,54 3,متلحا/1. لاز ,زمه جاب اط-اه جزامطوببةة ,264 .تكلطا/ كلئز “سه مزه 4ط -اه ,97 مسلط ,بطع بورة طاو اناه انان اموه 0ه بسترصطة انعد مه 428بصلط 
.565 ,551 ,0507ل 2. لاز نز وه1-14ت ,166 ,165 ,164 ,162.تتلط/2.لاز,'هه 01٠ل‏ ترهتروبكم! ,139.صلطا/1.ااز رطمم فم همة 


2 1115[ فنفاكا كلمام 


-ع5 غلم قلمعم مفكلةصناتا2< دعناز ,تلحطهتاك تمذاهل 
-5اعم عالتضمعط مماومجهلء؟ 551 !.طتوة دتصدانا قنائم 
أتملمعط تمعقطعد باذ ممته رمآ 


مفلدلمعصط ,تمتتاطنه! 5م 01 علنليال ابحمتقحم 
عمع5 غدزقط وصقباط صهل رتل6 بتتزصكهة أل 
قل تدع ماء؟ وساعمعع! صمل متددعط عرثد ومدتاط 

.5314 1113 نئ13 53503 


5 + فاه وي و 
لا تجلسّوا على القبُور ولا تصّلوا إليّه 
سمتناط نه[ 01335 ع1نال نل صسمتاه! طقاصمع م3[” 
5525 رمطدعة علا غداقطك مفوصدز صدل 


ب لإصصأة1 
لَأَنْ يَحُلسَ أَحَد ع عَلَى جَمْرَة مقلم 


إِلَى جلده حَيْد لَه منْ أَنْ ع عَلَى قَبْر 
مقط 5-0 235 0 مذتله! 0000711 
علتقط طتطع! بنذ عمعلقطمعغ سمتلد! عتلنها تدصرصدد 
نا[ 2583”رروصباطيه! 385 أل غلبيل ه0ومتيول 
مد طقطعة0 أنناصعلت لتلمطيعلقته سبوا 
علنغصن نطذ وترصعلسلنيك فكلاز تصاصطمة طقاه0ج 
علنغصن 21م طلقم صقل كذزقط عصقيط 
معط ماع عط بقزةك قتزصةل؟ .نكذ لقط ستذاء5 
0231 0216 ,تائم أل وصه]ز غهم7202عم اناتنامعمر 
-طلع52 علنطصن تدستتطتها كع تل علنيال طتخر 
قمع نأ تزصصهوء62 :38521 مج011 -اف 3ط 
23 زداعم اأداصدعدع 3ت مهل ,تتقكاعصبامع 01 هقاط 
عطع[اه طتسمعصم علهلة للقطصمط صمل هزد .مه 
,218 وتععهعا القبوعء! علنتلنل صمل 
مدع01328 دعناز لسمناطيه![ 03هم 027 دكترعط 
تتتضلاقط تأرعمء5 مالع عند عدم طنعلفصر 
علدلسل 
علقم أوممقلدعءمطعط عاتلهك! مهكاوصهل»5 
-ع0 ماتتناط ناكا 385 ذل ضغ د زعع 0 دتزم طدنم[ باط طيكر 
-210غ3 تتمكلن لصسع معطت ملز يغ هتتقتزك قبل تتذم م 


1 


تردص هط6-اد لدعم ]1 باط نرمل دسزائر كز جور 1582 
"قدزا مومعل أقناكعد فتوستصتعاب! تممتفط تمر ,تممه فلتمعم علنلدل ودر ومهره يتمذ كاتفقط مهما [ك6 م81 بههأ1 عصدير حدس .عير 1583 
مطهزة1 مط سدق نصحو ناطة 111 ,ماعط عتفقط عممقعد ,ممعقط دتزدئ تفهط ,أقمستهلدد بامصصرنا تمه طهزدك»! نادرطا 8لا بدتممكعم وممر ئعز مو 1584 


مهيز ممعمط ترمك تفط رطسردتق تمك 
عبرا الواكله انمه نبه0-له ,577 صلط/ 1.ائز بالط وم طكطعه جاجمركسوه ,102.ساط بطهله-له برقوهجيطط ,840 ,839سماط/1.ائز معط اس ةله نهم 
أ01-01700 فنوورومة ,551-554 ,11 كصطلط/ 2 انز ,بوفصوه 4ف له ,66-267 شتصتلط/ كلت ز سجوزه لط -أه ,38 1سلا/ 1لتز رطم عق ف عطي لله ,3,97 9 حلط طعير 
.97-98 مسلط/2 لاز 


1585 








2 1112[ أخخاذا طاماء 


عناصرع! ,لادطصداط مهل علتلد181 طمطعدصر 
بلقتقطة مهل أدتزد ينا رمهع د اهط5 1ل صدثل 
لفط مهمه أنخ د صع حم "تمعأعصوط ذل 60216 تردل 
غقاطن! طمعة صتداءد أكتلدمم علتغسن قمددة] 
ماقاعد مكعاقصوط أل ,تركفاع! ومتضتلم تداج 
-كقاءز تل مفكلة عحنذتز حص دتطادع ع5 بذ 521 

كلكا 


«أمعم صقل سمكدمممم لأكقط مكف! دكلزز ١‏ 


-308نا نط ناندع تاع قن عانخصنء[ة !ممع حم وتردصل11 
ححصهك لأفقط دتإررةناطنك! طهتدها لاقأة ,ذلزر 
-قصم قطقكم علهلقة دتزمع! ا اتصعم نهل ددهم 

.2611122611373 تأ غوز 


-56 103510 اتأمتمع5 غمتاطضيعته ممعره! . 


قناز دلإمددردكععط ااال ناقاد رهد 
-صعد طفلند لتزكقمه كلناع! صتها غأقتزهجدر 
"نا طناع داع 23 علبطسنا "تمعلعدره طتصع مد معأ[ عام 
«قطعد لأزموتد و3011 زمعم1 توغ الدطددعءز 
دَزة5 طعامط مكله جد صم« ناطابجاعم غقمرمع تلمع 
عم توعد سمعلطءامطتصعم علقوة لكإناوا1 
لقاممارعم عمهد120 مم 1ن0دزتل مكعنطيدز 
«مططاء 0د أكدمد1؟ مترقل0ع5 رمد تمبوصخط مدل 
-متتقط متاعومططتدعمم صهل تسمغعط برمعلطء1 
-ناى غ102(/0 لاز دنوعباطنواعم وع3 أل صمست 

لتم 201 زتعت دقل علدكتت طد0 


-ق فآ فمصدك عط دمعاتناطا مزال غمتزهمم لاز ٠١‏ 


بةلإمصتد! مهل ترعغنسد ملتمعا تترعمءد تزم 
لماع د16 الإاتتةاباطتهءط مهاه ه1أز بمج 
عكلتلء5 علتقط ,متها عضفره معمقط غدمدل 
-162 فلاح ااتتصعم صمل ملمتزمقط منام مهاج 
ماه ةلل قهز تارعمء5 يوتزمتضيدء 
ططط'تحرزك صاط طمتتطعنة8 صلعمك وبحطهط 
ةك طهاأتانك2ظ ممستطبط تل طنطولزمعة؟ 
تل كقغدها "بنملصاعمة6” ,وغهوعارءط 13 بلدا 
نالا بنط تتعمك متإسطنطهز غدممرعع طواتلهع 
157 [زط رمه 1ل 
داعا وطسعحم علهت واألدك؟ طمطتدكة 
حتلنا تمدع[ للقعباطيها عتهعلعخرهطتدعمم درهكز 
نامغد اتفكلتلهء5 عتنهتز متتقط اتطتسصمع ضعت كليم 


عدا صتهعا تمدق مماعسطيهماتل غمتردم مكلاز .32 
6031 نامقة ,تنقع[1لتقتصتل تتساعغط رمد 
-عط دترمتوألممء! صمل غداطم! مهلخ طومعم 
مدعل تأ دتقط! عله60 نهد لوطبتصعط حصنا 
-فلعضعمم تمعاعدمةطتصعممه ععلقع! علدكيم 
طهية ع1 تسمه لم202 لطع معطم صهك ,تموع 
هاعد طأزدية؟ 30813 بطا اقط مصعحف؟! كقاطكا 
صم افصدكعلة011 غدمهل صدعلم كاعم لل هلم 
-عم 52:20 .وتزمستعلسط فلندم طتزةية معلقدر 
بةلام-7277 ناي طهغل!. مسقلل تمل دتزوكام 
لة1210-1[ عصدرده دمنرعطعغط 303 وتنتطقط 
بقاء 5061‏ مقدوعغ صقلعنطنومعم عمدو 
23110112133 تمساعط واعترعم أرماة) 
-منا صقكه! صتدعط أغدم 0102 ذايام علق60 ترهل . 
أناماع ضعت فاع عدم كقغهمط بقتإصلنة 
الندناتزمع 0 202 'نا! بح1ها بلط[ صتط 202'نل8 
.1 202/2 لرقع اد بااعع تمعد اننا ممإعرع لمر 
نطذ غمتزقمم مملعدناءع دضعم صيام ككاعرعء]1 
-ثل ,معلتلصمصتل سلدا بدترممدعسطيها تل 
-لل قل ,المتعتئةاعنة سممعلتعط لل ,تمدكما 
يي ان 
طةط32ته غتسصعمم طعامط علد110 
عاناغضنا. سمعساطيطط مهالوم وطتوعم تقري 
لقنا زد تمعدقط ,22260 أمقكم لودع 
3 أمناغتاماع10 لطتديز اطاناصعمع طه0يد 
.طقمة مدومعل 
سنصعط مفكلة غتتزدصر نكدستقطط! وعلزل 
-عتنهع! تعوعلعضصوط ذل اتقع 223 زن521نا" انهل لوط 
-مععلقصدىلة اعصم ممقلهل سدع د13[ 2ط 202 2 
حلاع 1م56 11[3لطاناءلباط "تناوناع 1:1:313 رقتزم 
عقطعمع10 ,منتللط عضهنه تراد يانم عربع 
3 ملناع! غقلقطد تصدلهل غداطنظ! مرهل 
تمدع عع حكن 
قلاز غدنزهمر أهووط غداقطد صناددلمة 
726551213 مسالعغطءد مه اتنتطيططأل 35ل 
-ممستاطنهط كقغة تل صقعاعة اقطد 50213 رذلادا 
03م تومصدك بطأأ لقط ممععه]ا تقزم 
أناتناتاعم “توعلعتامط أ صباطي!ط منقادل 01 


فلقم 84 :1 مدلهمع 





ترقطن مقط قلات قطم مداعمس اع همعد مهد نطد)! ممحطافط بأد كاتفها! امك مودز مدع سطعكز0 .هتوص هاعغع5 صنل 112 تماط/ 4 .ائز مبمم طسق برزيرويع 1586 
مفطلن8 ب18] عرس زقط مماتم قوعم مدل دترصمم!تمم د جمعده لذأ دترم مصسطته! أعذل 
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القمقم! :1 مدتههعة 


تلتصععلطع له طسرعمم علد60 عصدتز لقصدا! صدل 
)هلتقل أكتلدمعط منداهل الدندعءا 
#تكلعرواترعط أدوفطء5 مداءصترعم 

عطملستتدعهم طعلمط ,ممكلمغ موعدم عاتلدل/؟ 
مهتا )ةمتع ع1 أو ممع بهد م0 غ2ز2 اط مها 
عطهز معوعم عا ترععوء2 ند 0253 لنمكة لد[ 
ممعمعل ددعل عع!ا 2أم! بدك أتتدل :220 يستدا 
-متل غههك علدكنت 603(6 غ23ز512 [015لج6! غه ورد 
,221122(/3 تاطمطع! [2002ال عل602 ,ممعلطدقم1 
مقط[ تاعرعمعد ممغفطة اكه تدعء! علنطصن دعناز 
,5قنا عمقغقصلط 8غ غتيدا طاعزه سككلددمتل 
فطاع عمل سقطامعتعطععا سحعاحية: 012 تتماج 
عنققة للفغة تق همتع لل سفعلة عحنديز 
نلقغة ,هل[تتقع؟ قلناع؟! تجقغمة 1ل موعاسبطيداتل 
لان 83 نالعا توقط غواع0 “تدلهاء5 دعتاز 
مله نطف ند تجمعتم 

-متتمعم طعامط ,صعكلةغدعدعم تلقطصددل] 
أزممع؟ عاتقط تهنازية عانطنا غمتزهمر تسمكلطدل 
عأندط تطعا عصدئز عدمجمعع ععل درمعل202 لسغت 
-قلعلعغط عندعة بتتزمتمسطاعطءد غومحدءغ قدل 
ملاع طعلةطك وصهئره تصق لتم مومعل دده 
القبءع! ,دتزمتعهل سمطو لمعطععا مدعامديه01 
عقط فمععه!ا لتطقتزذك هم عمدرز عمدءه أودط 
قله أنم78أع1 13 غ 3ددع أل عناطيد ]01 كتتر 


ته[ غوصصعة عط ممكلطملصام 1ل طعامط عل802 , 


عضولل سمقلطملصتمتل وتوإصتهلصدةءد يممعلطد8 
رطدماء5 .تعدا صةءلألوطدوع تل عابمطسنا سمكلعيز 
621 19 أل متع [ل وتإتتصهء لبا طناعحاء ترز 
ملت متعم طماءة .لحدد أطداظ .طفمسياك طقلهلج 
-6م 02م كهتاة وسمدتز صدطنرو؟! علتكسصت سممكلطم 
ةمتع ذل صم اتلد طدرع 011 عأنطمن لبطاتا قصهر 
لل طقلياى معاءىع د لقط02هم بطناتسناطامعة 12 
216 عا 
-تمعلوددهطممعمم ‏ ,مهكلمتدودعم اتقور5 
-126 عانغمنا صوءل انمدع طواعغء5 غمتزمسر 
-23 20213 2تزإتصتهاء5 ناهغة متإمضصمع لط 2 لصتم 
-56 ,2 تتحتقل فجزع دما القتاعع]! يدتزتسجم تكلناط صم 
-نا8غ2 0352211011 وصحتهة صهكاستنتطيه[1ل تترعم 
لقا للقلةة أل عتناطناء[ أل ,كنا اقاطة بز تنام 





طواعمداةف .طوطتصعط طهلءغ غدتزهمم مكلاز 
تأصدع جتزده! الأحصعم صوعلترعط تمعمر وتردملتهط 
دتإصتدلته معتقاءد ينغ أدنادء5 عصذئز أولم 
لتم سدعدع0 تهاتم يدونقط صدعومعل موعنمط) 
.18 
8 00031383 مقاعع65 عه زمعدع5 مكلاز ,ع 
-تاكة علتلتصدعم صمل لدوعصتصعحم هذ بلدا بصتجا 
-تل وتتطنحعم ملقتد كتزمماستدسعمم دترم 
متهعاتلةطتصع ]تل متزدرة5ة نامر ضقك لقاعط 
غأدتزقحص أد كلتاتحه دتزصتاكة دأ مكتختاسص دكازل 
صمل لقصد!! غأنتناصعحر يدعناز طداء طتل معلة1ج 
عصعم تقل ,تكاتلهاة مامه نهل اتناسطوة 
طاقطمفحد مسقلهل “ندع ط عم تلدم مدنا 3م03 
وتزمطداء معدم عامط 0216 تصماع يثقهز5 
دل طتطد]] نامصطآ تتحل لقتططق ابتناضعام 
تتفل ندا غدم02هعم فعداز رتلتلد]ا8 ماقطعقخص 
.كدتزة طاقطمهدر 
اتتصقط وصدره غنصعم طماعط م11 
-0 1 صقل تدوع ستسعجم اتسصقط مكتمور مكازز 6 
لطتكقده عصقتز سمتصدز 202 قتإلطتحعم نذا 
تتصعدم طعامط مكلهجم علتمرعورعط مهل مسقتط 
13015 غلا 1نالا106 يةلإمأتكعم لقاع 
-لط رمغع6 بط متصدز فدععد! بطتوة دتيذلن 
تتندأع2طع5 ع[2كنا"ز06 مدعمعل ترنل 
8ه نما لقط وتإصطعاه8 غدتزهمم طناطية 
م نهل أوتلدم!ا مدلل 1زعمع5 
عغدتزقدم ممكلفتمعم ومذتره ممعلطع له طصمعهم 
عل603 أةممقصءمععط للوطصقط طقطجة1 
طواءغ وصهئز وغتدرةث؟؟ بصعم طواعط دعم لالعامط 
بةلإضعلقضة مكعاحة نااعع معت علنطصيا لدععصتسعدم 
:0217777 تتامناهغة ستاكسا! وصدرمع؟ دثل عاتهط 
اناطنان 031 ذت"تقط تلإمصتصهز مقلع دساععمء11 
مال علقمة انماع[ 1ل معاتز (مدمعك صهب لمصعع0) 
.ةتإصصملمععع ممعمعل مرسلتط طتكهمدر 
-تناطتعلتل طماءغعه غمتزتفسرد سمعتطهل ستسعدمر 
:أ3صق20عم دندل لاتالأصيعمم طتوة قصدلن مها 
الدطتصوا؟ صمل للألد11 طقطمدم غدمدلمعم 
لعجا عتنغصنا غنتطءومععغ لقط مقلطاء [مطتمع 5 عمفر 
'ققتزة طقطهةه غوصدل2جعم مهل بتماتقطةأمدجم 


2 1ا]ز خخخاذ! 10111 


,21 4مصتاط/ 1ماذز تلط مهاه «(جعبوكسبركه ,566 صلط/1.ائز تلط ومطك-طعه «بمنرك رده ,840 دصلط/ 1.لتز مها جب ةله 7004 مب جوم طبابلة إن جررر ونب 1588 


00ت -له ردردم ,66ت سلما 1مااز همطب 14-له تمطوبل8 ,270 تماطاك لاز مدوجرزهقة-اه 
ناذز عطاس اعتاره/) عذطدز نعهك مرمم لط تطمطكمعجم تعفنصص ةف هسنا عممر سدس جزير 1589 








2 10آ1[ أخخاذا 1وي10؟1 


8 أوقط طعامط عل110 .وتزمطقمة مد 
متناطيه! مدل باذ مسمغمط اتطاصسدعدعمم عابطاصن 
د زستستتطعرعم مرععد! مصتعا ممساعطعد نط1 
عصماهط طداءغء5 للقبعع! دى1511ل موكلد عل802 
-1030 هتلاتوصقائط مدععم! روطتع؟! للد زمعم بض 
مقط طتكقصر بذ وسممغدط معلناعء! دترمتيهكة غهم1 
علنطتنا. 1ق الناصطتة صفكلماه أطوعم بطتدز بطهد 
2/3 تستاطودمعم 

-016 فلإقتطفصصيك عسمامعغ واعرعم اتلدطم 
بختناطنءط 02هم عت صرق[ جيهت زر 


0 ا م ا 
أن رَسُول الله يك رش عَلى قبْر ابنه إبرَاهِيمَ 
وَوَضَع علْه حَطَاء 
صقعلتطة"تاتزمعمم تدك طلدااسانهدظ. وستطد8” 
صقل ستطفصتط! يمتزمو تام ممعناطتطا 03هم علد 
”,م تعمل هط صهعل لماع اع صر 
37ل همد 1] طهط2 مغدم 02مع م دعن زنطزوءع8 
ممع نز 1163060118 3/(امباكلناط اتعتهممر 
03 مفغبامستدعم دمل طقفقط طتكقم وارهز 
-50 رفضعة)! ,وماعععا عمذتز صقعلباط بسمعتاطيمز 
8 لوكقط لتكقدم بذ تصخرتمطممعم حصدا 
حمل !5 طذالة د0دمعء!ا طاتطفمفةط مملة دز 
06 مك5 ,غهتزهمد طعاه مفصسهترم مملادكدزل 
حطة صة316 نا تناقاع دم غدصرهق بنذ وتزمصملء[ 021 مدوم 
لصم ممعم علبطدنا فآنام تمعد زصوتط هدم 
-ناكا 85غ2 أ 32هدتدةزء5 صقل ممطامم عقمغوط 
غصة0تع قز دجزة طهلة20 قتزإماتاد0 .متبط 
طدالن اناكم ومتطقط لتطقطد غتفقط ذامل 
-عم طواءغع5 ممزتط وسمغدط مهعلزوغء[عجم ,كدو 
-ناك! 3ن 285 أ فنل أ0ة زعم متزصصق لط مهدر 
بذعا زوتل عصهلع5 تتزمتستاطعضعم وصدتز تفعباط 
تع طد غ3 م03 باذ اقط عتمعة متزصمة5ة21 منامدل80. 
غ13 قنالع! 02دمع؟! تسمصدعصترعءط سلتمعط 
-16 بأتقز ؤسترءءط متنااغط مسداءد غتتطاءئع 
ماعط تملقاعم ماع ععحم ملمدمع؟! ممعاصدعصتر 
-كمازع د5لط بنذأ فاوط ,رطوء5 ,قتوسطاطكة؟ 
ناا نتقزاط ممععها مكتعاط ممساعغط ممصداءد طتط 
ومنل لتاع! عانغصعط تتدل بدك (13ج5 


8 غدجدلتةء ,دم متعم لتفقط ممتعلدمر 
صقلخطوضعص 00216 عسطنهدز أل يمتتسصدتهل تل 
تصدقم! أل عأنكصن سمسزبطعط علدلت صمل حلطلا 
-563 وصتلدم عصهتز غدم لمعم غتسستصعمر وزوع ' 
«عمة طه2021 تسهكمقاع ضعطد سمبازية رطقطع5 .طتط 
-ه طعله تاكلة مطل طملياك بنذ لفط صمل تمخمامر 
غناطعسع ممعواوصهطلمعم سذلفل دهاز طهر 
8 ناعم ع5 ,3200[8) 2 تارمطع؟! 001 2ع د ممتط 
73(نتاتنااغطع5 صسملكهاء زأل أصسهط طدليد 
دتوعع؟ طأعاوط علهلق رصم [مادعمء م2 أكقصدل 
-نهاتل طقافءغع5 غمتزهدم علط 02 متصع مم عله عبر 
نونفلا لدكهز متإصمملطهلسصتم نل مادقم بسط 
د38 تطدلز5 عل “نلوعك! يول ,كبة أنكدلا صقل 
علدموطءلةصقط مددئكعط أنامتستجاععط ماع زعم 
تمساعطء5 ومهتره غدتعدتزد طمل202 1 ماع عدر 
غ521 -12قتزى المع ممعم طداءل2 80 صهل ,15 
مدعمع2 .مغلا غمتيوتزد الدزمعم عتطعورعع أهط 
مققلبة صمعلططهه تمع ص طع لمط عله ,ددهأءا تمع 
مسامللدوع1م #تإسمطكلطةلستصعم مهل غمترهمر 
دام طعامط عله60 ,باعل غباطعومة عدزهام 
طقلنك تعلق مبامكاكعمم تتمعلومهط معد 
الماتعط 
نما غ2م202عم تمعد ,وتإصصه انام تطلوع»] 
-8متامعم دمتصعغط مهمه مردوعء! علغة تعلتلتسعدم 
قطمكتصعط صقل 12ت تأفسحتمطومءمر ذلزم 
حتها قز ةمصع أل دلشضعط وتإسسم اعد تطسع مم 
زه للعامط يمنتصدلة .لدكة تمتملسط طقلهلج 5ج[ 
2360115 غناانائاء80 أمتزقدم مقعلط 0ص تترعهم 
,1251324 ناهغة رومغمعم أقط 203 قالط قتصدات 
-ع5 عامط علدل8 50308 رتقتعط تتقبازيط اماج 
.قصدا] م1:32 غنسمعصر علقاغبامر رق 
عامط 526 اه مهلدء مسضعط 'قدترك طقطجقدر 
الفتنام تاك 03م تنه تلع تلم جوع 16 رع طصرء سرد زة5 
طهط222 تدعمع5 غدمدلرعمععط دونز ملعر116 
علنغصنا سعلطفسصسيكتل ,تفمداط صذل للوطصوا] 
طنتجق ماع21 رممتناطيهاط 02هم عت موعلصدف ألزمعمر 
ل ,قله لع صهتاعن8] مللقزاط متتذلز تامامم مغو 
طمممط طتكقهد مز لأقنادعد تمل تترص اود أ رعو 
-طةطدمعاعء! قع 2 زتعم علتطسصب ممسيطنها 35غة تل 





انقصقه8! :1 مدلهدة 








.191 مصتلها 2 لئز د هما له رهتووبهم! ,838 .صسلها/ 1 لئز يوم مط لباه «جبا0- 4ه ,04 كصسلط/ 2-ااز ,ا« ا( وبااقساه ,364 .سسلط/1لتز بزهه) واه بؤجرزورريد 1590 
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القم ه18 :1 مدتهمه 


عنتطهلتل طتطعا عاععله! دوعصاطعد ,طناهز ديام 
نذتوعط ,ناطة علقطام تعمل مكاعم صعكلتا 
م صععاناابتطة010 طوميق ماعكله؟! دعتاز 
فسعغن طتطعا وبرمعاهصة سنامتادكاء5 متزدرو متام 
أولكمم 1113م أعمعجم علتتغصه دترم[ فط اتدل 
عنام 0317202 صكعاناتطد10ل بطذ صمل بطدترج 
قسعانا طتطعا ب6ذ ولزم يام مدامكادعمر وترصمك 
ةلإتباطل اهل 

طةكأدعم غوباطسعمم علبضمه مكله طدعتتط 
6م 208 تتتتدعقطء؟5 ,0132 0113 مدتاء5 2مامة 
.تدع سفلءمعم مدتعجطعد ذل تحكدد أطداة طقامكم 

طقاءغ صل علدكن طهقاع غ32 00 دتزد 5630021 
مما تباطبعودعم طعامط كلهم طفص تلد زصعدم 
اكه لناكمه)! 1ل تلقل بتتزامتصدكتعط صتدا غمترهدر 
ممامة وتومطلطة دلهمع! نليك طلطعا مها 
عامط 0216 ,أمرماع؟ غنتطءئرعغ طلقم “نكيلع 
-103 12(31(02 عنهئز عنباطنها "تعتودهط تعجر 
.طتطنا طلى 


+1132 01قكازناانا8 121 (ااناكاناة! .7 
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-مة] غدصهةلدعم معن اعلتلتدعدم طنوق تلطة مموم 
تمذلقل ! غ2/زة10 1311التتناصعم قله 88 عمما 
305 بريرجايها 

صملنمقصستل غمترزهمد كدمدلمعمععغط قلممدا 
از عغقاطكء! تلفتدودعم ممودعل نسطبطط سذاهل عع[ 
ةلز 330 تدع 3 طع 5 رتتهع لص تكاج تعد قزم ك1 لدرم»! 
-1ذل طمتقمعز تطتهتز ,تندد أطداة طعله موعلتملد01!1 
غ3ز223 يلها ,تتسطيه! تمل غداطتا! أكته تك مهلام 
-36 ,18130 تاتقلهل عا لم011 دهك غمواعصدتل 
م203 تاعصعتم طمتممع ز [تطاسدعدعم أولدمم معكاعوم 0 
از نصا لها عغقلطنط مسمعلدذ ان تتمعحم علنخصه غولطنز عا 
-قمه! موعلة ممعساطيه! مالط معاسن وسمط 11ل علدلة 
طففنة تل ممكلءلهاء تل تقدص عل0 وكعلاز 520:15 رهد 
.تزسكلدء! مبسلع؟! ننهغة قلدمع! 

اناك همعجط هَزْدد طعلوط كهمهلمعمععط عإتله/1 
لقعة تعمل قتإمعتاطنها تمماهل عع غدتزهجم مدكا 





08 تمع تمه ترم انط !تتهلة صطرطد ابمتطوع5 
-151لدع5 سمومعل طناطصستط عصفئز قدممطمومعم 
علقط قاعم [أطعومع 5 523 53203 هدع مها يلت 
فتن 
تسملهل غدتتهمد علمنتصطط ترهكاأنامسستجوشعسر 
علناهنا غمأوهمء5 طتوة فسدلن زممستتاطيداط مهدع 
-ناومعم عامط علهلء ويمتطوط عدم هلمع معط 
-ع؟! بمستتاطنءا بدك تمد 1ه 103373 دنال ممعاسيط 
-رعط نطو[ 73تأعوعتتصهل أكتلصمط مسقادل ألديهت 
-دوععط ما ساطيهلئل أعلدل- كلد[ مكمعد ,ماما 
-دتزم عل002 ددمرعد بماتا هط ارهج ,ناكاطهزة 12 
تتزإممملعة ناععمعمد ناكلة أدص ةك تقلط 
-128أ1035 لمطباطيءط تمك ةباطمعدم ساصيكلة 
طفو عم ع(00 ,تند أطواة مررععهعز 504 ارعس أكقدر 
-026 موصتناطبط مرمنءد تمقلفل صععاسبا بوصعم 
5 113/36 0د تتتصقط سمعلصيتة1 

رتكا ةتزصقط تع مع5 167 )هنيدل عصدرز لهل 
مرقعء5 مكلتز غتلبد صمل لقعم تطتأحاع م عمهئز وموره 
ةمع ستكقمر ممكلسطنهل ل دتضقط عغمتزهمر 
لأ قطعة ممعتق! بنمغة بحمسناطيم! نطهد ممدلذل 
-عصفتقط عط هترم الدع عضق نا 221 ,36م تع ولزجر 
الاطناهغج لد9-1لد! نط غم زهت تباط كلوة2 رقلة 
.2001131 مقنام تتاع عم 

-0103 ملقم غناطغكرع) غوتتصهل غههد 2203 
#تعمعك قتلناحم طاطع! عمهئز غدتزهم موعأسايط 
ناغأ متاع هه .تمهحمز 20 زطع لط قلزمأعاومم 
-0103 علنغسضنا علقطععط فحص للد زصعم ومدر 
-قم تناطتط عصتلصل مرقل3لمتعدت مولسليط 
م202 طعمعم علدا- كله[ بها 1ه[ مدعل عدنا 
بةلإصصقلداءط 03 ممباممعتعم عصدلعء5 خداطلا 
رطوناء5.قترصة داع كلع ص معلداء 15ل علدصة 2021 صمل 
-3م513 تتإسمخعط طفصععم تدك 1ذاانااتاكد. 
ع لناطنا 203تابالزك متهم متتفغصة لل طمكا 
ملم سه دعاق أدكقطعمعجه علوتزموط وستلهم 
.ةلإلغقطد[ عصدنا عل علتكدم صضوعلن انتطة010 
عق صمعلنطملصعهم طعامط علهلة ,تفاع مهكلم 
-كلوع22 وتزصدتمعز تتفل علوعد 1هكة نهل وصد٠ط‏ 
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ةتإ”طط اماع صسهة 24.4 .امرك لاز “بمججزه1 !اه ,562-563 تملط/ 2 انز ,تنم طوس لله ,54 3.سلط/ 1ءلا| ,زمه لاه مؤمطو)ة ,7ف بلط 
.(112.صستط/ش.ائز جتممشسا ابابرهلة) .تههودا! صدل نسمطيزىع وبر 1594 
,22 مصجلط/ 1م لاز باط ساسا «لجعبركسدروه ,838 ,836 .سلطا 1لذز :7ه مق نه !سا0 ججمه-0 ,101 ولط ,جام وأعة-اه مفو ه14 .134 .مسلط /1 .لاز ,ؤم موز بي 1595 
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طهمما ممودعل مكامغه 5ل دترصفله! مدل 5[دمع] 
-0132 كقص2ل عم عط أتقهتز5 ضدزدزع5 كبمن! ووعصاط 
بتلقصقع تقل لمغصطط طحكاغدبتطتصعده علتكضن سمعاعسز 
.ةلإسقلوهمع! علبكسنا تتزمكتمعزء5 2غ ,تفط تالماح 
-1قم10ة1ل2218 40316 عأبطصنا غوعلهمء5 مدان مروط 
«لطتعلاط طنعلدكلة لدكدز لدتوط لل بأمنادعد صم[ 
بتازقط يضقطقط بمفلقغصطط ,كملح مغ هن ممعم دترم 
عمع5 بأوتزهمد 0دكدز لوححدط لل رمعل مبامناواة 
خدنزة ال عصدئز 220165 مددادل غدمدلع] عتردئز 
حنط سقتلق!ا معلزل" معط هأ يقت تهمستا طعله صما 
نكااصام صهعااءمصدع؟ ,مهلها منهاهل عا بجلج ممكتصيص 
قدتافا تتفعصةز“ ددن ناطق أعيد0 “بطفحة مدورعل 
طقصما ممعمعل بعلل دكدز متقاصة بطدتادعد ممعلغدبط 
-طهمعم وصدكهمتل يوترصغدماترء8 ".منامهم2 تأختاوء5 
-ةزة أل وصهئز قنةتستهعوطعد ,0لهطج1! 385 1ل ترد 
بقعم تغط 13 بطعدوة/مآ أطة صتط 5250 طعله صععا 
غقباط مقتلف! عصهتز تترممعو بدللتكسصن طمتدم مس8" 
ممعم قط مجعلغهن8 لوحك لدااناليددةظ علنطاصنا 
3597” طومة 03م تكاج تمعلاءمرصعة صمل ابمللنطاصن 
-ناقة علتتصوعع! مقلع اعحه مسلط د14 
تقال عع! دسهعاءاناكةم1ل مقع هدز 52218 بحزهءا ميام 
طلواء ع0ذئز الالاتإقصرة 3800 بتالاهعا باتصروعععا #ربتطتا 
صقل تقصدا غتصسمعهم معلوصحلء5 #كتتبيهئ[وط تل 
عبطأ لها بحزهءا تمعلهسيعهم هدك طعامط الدطصردا] 
81111 لتقعء0 أصنة 

د مل لم دم تزوصمههه مردلقعع د أعة امعان سمط 
-56 طقصقغ صككدطعمعهم علتطمت عسطتطا وصدطتطز 
نل هطع ع2 للد أطهاط! دمعنه! ,تله! دع علمتزموط 
"هبز ذلف! دو علدتزمدناءد ممتتاطنيما 02هم طقسف 

-مقاعز تحسها طماء) وسمهتز “عجرء5 مكلت زصدلط 
لقتل علبطدنا عدة01218-01 :3821 ,تتزمسناءطع5 مهل 
.أ53ة5616 توتباطناوؤصعم 5ع5معم طواعءغء5 علهمء زع5 
ملع ةطتسعدد بأفتزقخط عانغضنا دملضعط كماعمع]ز 
-16تع'زتاع0 مكسدملنا متعمعد مكل -دك1 بكقيوعد 
مم5 ,ةلزللومتع02 تسملطدكامتل مهل وغمن طنا 
-6! للكدى أطداط“ رغد عط 13 .2ض تمحدكاتا غدتزإدصام 
تصفتل سقتاغط كتتزقحم ملعب طسعدعمم تددعاءد هل 


خر595 > 
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مقتتتقانا طتاع! غواطكءط طفئدة عصهلع؟5 ,دزددك 

«معصععط تلقطصدة!! فهك "قدترد مم اعمدلء5 
5151 1ق غدتزهمد ممعللتكةطعحم مدعسه زصمتل همه 
طقسم طتطعا غنطعوعغ لط ملز وترمكلهظ دسلع! 
انها ممفلهل عا صوعلكلهاع011 يلها رصتد! عصذزه أودط 
متحصطط] طعله صمعلغدبزة/1 1ل عصدز مسمستدعططع5 رياط 
أ فتزدمم صمل لمعنل حدد أطدلة ومتطقط ,قير كقططق 
طتطع! بطذ لقط مرععهع! 796يوتزمه لدعا أكلى تردل فتزار 
ان 

-ع! 03هم سقكها متمعط عمل بدترحطن زصداء5 
قللط مسععف! ركدمعء لثل غدترهمم فلدءا قنلع؟! هل 15م 
تقلمععتة مفلة سماغيهلة016 ماهدم غدءلزأل مرمعع 
ملنطتل سمومعك ددعلتسطنهاأل قللط تتقدصة غدوصددة 
عطقط مقعاعدتزو سسا« .باستطهل طتطعلةغ وترممماه11 
صلط ستد'سل! صمكللبكةتمعم ملنعء! ,بعد أطقلة وبر 
ناقااء8 بوتإمعبطيططا تسمذلهل عع! بإتدزتزعف-اج لننددل؟ 
.ةنا أناط مدوصعل صدغم لأ صمتمكل مدمعاعم ,تدع 
علط طمعستصدك سمل لبكدا/! سصطط عمقل غوتزديوزم 
باصا تتعمع5 دعباز طبافصيال 

«طلءا طهع ععلا ممكام 011520 غهنز2ج: رمج أل باتع 
قصقا! طماعطء؟ زوه لهم غه1 

دمةةزءطعط طاعله صمك كلمع 1ئل علدا كلد[ غدتردلز 
-صداز تمملهل صدكهغوط 203 قصصع ,كلها لآ[ وصقئزه 
لصن علقطععط عمهئز مهرم م0 ,لامعيعة جلها 
عط هيز ملع عدم طلهلد20 غقتزد تم سمكلنن طبع دع د 
لمع عغوطوععط تتفل تتزمنهلمطكصعم علنغصن علقط 
التامامقع7عم غقنإه0ط مملعمدلء5 عماء0 
ناتف[ ,021/4 قنط 122 طدام ناه طقلة زم تسقنه 
مسلتط طتكقدم هكلقعا متزغقطتاعم طعامط ومهير 
صقل عناطبه! متملدل عا مومعل [ناكةطعحم عانغصنا 
تذأعناءمعط عالنقصنا صعلمفمع اعم تل عصهئز مصفره 
بقاتطقي قنقم 52213 303 عل602 ه1أ] ةتزسقصسيدئمعط 
لأك! 110 1208ه-ع218ةه 0213 دعداز 203 60316 لاز 
5 عتقلز اناعم تسفعصقاة! هل طعلقطة عمهز 
.متبط تناع تعد 

-معطثل غ8إهم صفمدط صدوصة ,وتزغبداتع8 
ةطةلتعمعط كلناة11 .هتزم3520ز أكاى أل معاومة) 


.طاتطفطء فقصهد مدعل تورزوم5 821 دك مصتتالة ترصطمع 1 مادق نورك وير 1596 


(طقمد ققدم نعلد تاعمد صهل) مجتمائعم الجمعم» برم2 مها مدعل تمتلعت14 14لا 
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طم عله ملع تردسال عمديز لتطمترد لتلتصعم تمد كتتفمط ممعجم! تلهيمع"! نمطم وم فمدمه رطدنطه8 داط رتسة وؤتاممط ترهك أوهطتد8 كل 


.قلمدعم تلطة علنكفصمضع مماعرعص ممععة1 طه[ه20. 
1599 


ططهتمعسسل 
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تصتاعت!! مدسباطبجاعم لوعة ذل موعلعنطيه]1ل عامط 
كد ماتصديزز ومتترمع5 هأ جرع 2ه[ 

تتقلقل تل تدوع ستصعحه عصدرمعدع5 مكلاز مسمهلق 
وسطوط 603غم لدعو طتو8 متصهان كبها تل بطمععم 
لالها .0هاغ01511212 2نقل ,تعكق 11ل ,ه011 سمدصمتل دز 
لمطعلدتا ملأل دغدعهل ذل تدم تدك دووصتط ناوعصتط تل 
أعةا تتقط دنال هله ذه ممكلاء5 تطل وتومتومتصدد 
أل تتزاتصقءلساطناوتاء )2م03 قاعمع تر تردعوة 
كاه تلدجمصعز قدعله وتم 11ل عاد60 ملأ[ مسصتمآ 
.11521 

ه29 1تل دهع طتهز دلفتعط مروغه0 هذ[ 
01 ولإسمققق! متها ققدم علددنا" مدكلج طمجهمعز مدا 
-126 غ223 مم تتملدل صدعللدغء الل صمل غديها غملز 
-06 تقطاءط 71ع015 ,نط1 طهاءغء5 .قدصدآط أنسيام 
أله طتزةآ] غباتناتاء0 ,تاتفاعضعععع د38 قط تدعت 
“لاتاع تا ,لناصصقمة مقطاعط تمعطتل لمعم عله0ة أمرمغع] ‏ 
ممهمعة علد ع٠‏ موعلتوممع011 مهل بكاتلدك! غير 
اقلق عصهئز أوذه هلد مغدلطانط متت ععا مر20 طاعدعدم 
3 لقع ةباطتل تدمرقلمءمععط قهز صععلوم د50 
ممعيه! ددا عع قمممة1أل ناد[ نحرة! اددهم للقبتط 
لاع اغناطاءوعة) طاهمهمعز تتإمغ قد 2زدد دأءلعستاحم 
.لمعاعداطنءاتل غدم02 دموصتطءد تمخصدم تل عدمصدل. 
صمعلدع كلع متل «تكتوعم علنالنلهعم مكلا بمتاصولز 
.533 غباه[ عك! ممعسيةصص0116 فز لهل جع لمحم قفا 

طاطعا مقدهئز باذ منتقان كهأتمتتزدم غدمدلرعم 
(202(80 ههلا أمبطنصعمم فخلط ممععم! رقصسدغأن 
مامهلمة .تلدع5 بغذ وباط ناؤرعم 0 تتقبازيط 
مل 2520[ عأ2كنامع 2 غهم 02 تددم هنال تدعل د باط تل 
ذل تفمصدد 201( ددا8 ,اتإسصمغة تستتمطع! تقل0معتر 
قل ةزمماءغ) صمل 222002 سههلدع؟! ممداهل "أكلوعم 


©. اناتالتع 1ه لاأ)اولانا‎ ١ 
-اناطاناع2011 عاألغتتنا علتقط عستلدم عصهتز بمعلد تالآ‎ 
مصقتز نمعلةتةا صتقاء5 صقل تتقط ومهتة طه3020 صهعا‎ 
015 .للقصصيك غ511319 تندكلنه[3 ]ع جز علتطحه صوء ل طتكملهدم‎ 
-18ل2016 هآلط مقعلطيص لهستل علهلقة مهل ذَزْدد طاعام8‎ 
قز طة2021 تمأ بمعلدلا! .مقط دمحتهدم تل مدعاسباطتا‎ 


جه 


2 110]( خنفاذا كلصا 


,553503عط وتزه"رع؟5 علهمء زعو 
# 2 0 ول كك ا 
اسْتغْفرُوا لأحيكمٌ وَاسْألوا الله له التَثبيت فَإِنهُ 
2 7 ًّ 
الآن يُشأل 


-0! 50100170 عأنتاالنا #اناح0711 :[ه|77هع[و :1/11" 
سنن بأعألق مهمع تتمغهبواع )| انه /ماج ات لطا 1161 
0 و رول 5600719 هأ ثدا غمهد هنعم بمتروائط 


+ 087 8/1)انازاناه11 1116 78111084 .8 
أباها ال 


لمعل تع م لدع 2 عدم[ تع ذل "باط ناعومء1/1 
6 يمتها وصدتز غ2 مدع تتفل دنتتمغن ططزطع! بطل 
8 0528 0231 003 5هغ3م7261102 غنكية مفكلة 
نانج دعم متلمعد ححدد طهللنااناكقظ .طمعدتمرعط 
م2132 13هم صقل وتإسدمية باع؟! مأمعومة مدعل 
تاءطصسعدم وسدءمعوع5 ذالط هَزدد طعاه8 كلوة8 01 
-غ2تكهتاا22 صقل عتلتع5 فاته تباطناع اعم ةمتع 
أعمع5 ,نط1 غومصرعغ تل صععلعنطتولتل علتطصن صهكا 
.لةلزكتة صقل تقتطئ نا طاعاه محكليه![ة1أل عصهز 

تل عمط عصدره سمعاتنتطبع معمر عامط عله110 
6021 فممستهعدطاء5 بتصقاكا عصدعه دكتباطتواعم 
«نكاعم لك صنهاك! عصهه سمعلنطتج دعم معسز طعامط 
ررقم وحيهتده مفصقاط 

تسفكد]؟) 021 دغتصدنل عومدرمع5 203 ق1زل 
لتسصقط مقدلدعء! ممملهل تفععستدعهم (ألطفلا افاج 
3 01 202 305 متدذز صقل ,تستاكدت1! تحسفية تمل 
غل"تناض13 12212 [دهم138للا51 أنكاا دعناز هلإأنتيعم 
قز طقطمهته تسملدل طتطقط؟ عمدئز غوم ملعم 
موك تناطيه11ل بطأ مغتسةية دسطوط 502 1للطتمدا] صقل 
-0م رتأكقكا صمل حضداكآ عصذتنه مكتتباطيه! تتتقغمة ذل 
طفعنة عا تدع دع مرقغع6 تلزلزع للناع8 الام 00(03 واد 
«قطعمع0 ستصهز أكتكومم 20212 نطذ ممععمهعا كقاطكا 
-5 تتقعلاءناطنك011 تناصناةغ3 ,ةلإتاناطاز م 1اناعقع متام مدل 
131 مستاكب84] ذأ دتزتملهمة ممعترها مكلمع ورمء 
تسهلقتل وصذتز دكلزو مدومعل دوعصدعئة صدعلة 
عل603 قتإطباطا مهاع ,انتصطيةا! تنقهءا 02:18 -قصهره 


(89صملط/ 4 لاز وم طامط ابابرولة) .فأبجرهز فهمدد صمهمعل ترتوقطتد8 سدق فناسدوم برطم جزي] 1600 








.246 تتاط/ركائز ببسسصرزوية زم 1601 


انز ,نز 7#جطوب81-أه مهل 246.متلط/ ك.اتز تسسجرزويع بو 1602 
مسا جطنال!- 1ه 1164 مب وعم ف قات اسان ربيح وم 1603 
سانارزة ألسله ,6 9بدطتحا ,ونور طتوانأه مانم هوس 











2 1110[ خخخا15 810111 


طداء] ها بطداتة هلا“ ردهل2عط 1 أدتزهج تهات 2ر1 
دزت قطمرع؟! صمل يمختقط بدعتدبراع؟! ممكلط وزع تزصع مر 
علدتزصقط اأنوماتناك 0052203 50228 ,ن2-81لدمع1 


!12 طدلتسبامسصية 2124م 


1621 ١[أه‏ غ56 )1115[/8 08هم لوله1 .© 

,609 لل ططحصةل؟ صمل 377201 غن اماع12 نهدن زسدلط 
ه00 .موءتساطبه[تل طهقاءععد غدتزقحم تستولمكمعدم 
-نك! وتقررع! أوذد أل علسلسل ستول معدطسعمم عمد 
بأفتزهم ذلدمع؟! ممعلدء 152ل بلد! تحاط 


اعد اله ان أ له كز ما وح َل م 


دار الدُنيا: شاد أن لا إل إل الله وَأنَ مهدا 
َسُولُ الله وَأنَ الْجَنّهَ حقٌ وَآَنُ الثَار حَقٌ ون 
بعت حَقْ وَأنَّ السّاعَةَ آنه ل رَيْبَ فيها ون 


ايت مك من فى لور وك رصت يذ نا 
َبلِسْلام ديئًا وَبِمْحَمّد يل نينا وَبالمُْآن إِمَامّا» 
زبالكخبة ف ووم ْنا 


ممعم إطداتة دطسقط مطلام طهالة دطصةز» 

بالتنق»! غ522 178قععم باتصوطط طماءع وصذتز مسقدكلهجزع 1 
وتطقط ممتئلووع! ومنحرعءط :قأصيل تل رفت 
-كنطنا جل303[3 101130قتابا! يطقللق صتداء5ذ مقطتط 
-ع؟! بنقضعط نأ مملهاعص2 بتقصعط بطل دعنك رطوالق مد 
لقلة “تقصعط بطل غفصدك! رتقصغط بطل ترمعءلعصقط 
«متعتر ممكلة طهااة ,نهدا صدكلتاجود؟ أل علده0ن عممند. 
اطق مدل ,قتإتتناطنهط 51د 2أكتاصقدد مع نلوصقط 
-56 12ة1؟5] ,ناممسقطبا!" تدعوطء5 طهلات دتمتطقط 1012 
بتاممتطةل! تدمقطة5 1:311130نا]1 ,نالتتقتصدعة تدعوقط 
8ع طقط 12 ناحعلنازصتطعم تدعدطء5 ده ”رن 0 - للق 
-0313ناة5 تقع2طع5 ستدص نامر وصهده تقل ,نتسطداطتكز 
عع ممكاغ بطع تزع عصهتز ئغ1لمط 203 ممع دم]! "أناط 












.الطصيدة] صمل ,ثقهرز5 بقهمد1] ماهد مر داع اه طتاام 1ل 
عله 02هم سمعباطتعتاعم ملاع[ هطتصعته قمره 
قصه]ز تهو6 غ50213 تممص دى لداع مر دترصمة علط تصعلة 1ل 
تل لناككلهحط 202 مكلتز عصملع5 ,ككل معط 00216 
604 وم لطب لم011 مكلهحه دزهعدعد 
علنضمت ملطءامطصمعم عدقتر اذلهل صنمدلم 
تلط رتتقط 22122 02م غفتزذحم صممعاتد ط نجع جر 
-202123م للق[ تناطناع مع دم طممععم حنهك طه[أنالناكة8. 
لمتتطم طعاه صماغباطع015 عحدتز تيع ع5 سقط حصدا 
3م صععاتساطنهل أ فعدز “تدعلد8 ناطق .طوتروتةق ضدل 
«تتعدمم! ململ سمعلغب طعكتل ترعمع5 رتتقط ستقاهمر 
حصة لقم تل مدعب طنعئدعم طوط 02م أعتقحاءلنا8 متزإصحيم 
صمعلعباط ودعت متزترقط غدطقط 52 تدم مدل 05كارسيقطا 
./14ة5 اله [اساباكهظ مللّغع! قط ممقلهمم 20م عضصذئزه. 
1606 بلط لاتكهحم 


قالاهء! تق اهاه 01 عقر وق .0 
18/١ 1187‏ اناناناه١161‏ 
أل غدتزهام صوعلءلقغء اعم معلقع! مملطة سمصسكتط 
7 رقع امع ناعهعمم علنصب عساطيه! سذلادل 
بشم الله وَعَلَى ملة رَسُول الله 
كمه هدك طذالةه فسقم غبتطع تزجع ممودء 2" 
حصداك عملت معمم علبطمتا “نهد طهالناناكقظ مسمقة 
لا" اتهكلأنااع م20 لد[ غدتز يلال مسذاد7 100 .لهمر 
قتصدعة' مغم! مهل تغصقع تدعوقطءد 'طهم 
قز 002 طقطتمفصعطم كلصن صحعلطةصصبكتط 
-73ز 111192 1ةزة]1! منادرط] .[5ل0ظزم! تتمقدع0 تقتادع5 
ملناع! و00ضعط 15 وتطقط “تقددتا نص٠ط1‏ سمل مك[ 
رطقللق 2ل” ,لقطها عصدذذا 03م بنقط مععلماقئعد 
دكلذة صقل صقغءد هق تسا طدجتمرعز طعاتعصململا 
لع 03هم طقضهقن سم لوسترعءا رطذالة هلا إعنتطيدا 
لقلصفق اصع ”عم صقل مترصطيت طماغهعكاوصم ,ت3تإساوزو 
عصذاظ مط[ "قطقات مققمدع؟! تسدلقل نكا -سدتعومعل 
هلقع .هد توملا ومتطقط. صفعل دتره تعنم ساكل 


مدل 555ص لط /2.اذز برل (وناة-أه ,63 قمصتادط/ 1.اذز رزممغطب فاه برنمطودك! ,69 2-ساط/ كاز “باب ججزهة-إه ,8 جه صحاط/ 1.ائز تتم سعطعات طلم سرريج تيم 1604 


.ةلزمطواعععه 


مسدادك دتهدم هلله طماك! متطلة ققدم عصلد8 نطف مدسبطنجمعم وممممعع كاتفهط صمل انمهسرعم: تممطملب8 .88 سلطا 4 لاز جم عطس (باترملة عجن 1605 


طوتؤكلق كاثلقط تمل 'متهدكغا-[ة تمباوتز أبتهم' طقط 


«تعتة مهبر عتفما؟ .تفط ستذاقد فلدم ص اتسطبمائة لدع طم بتمتمع درم اععط تسمطعان8 كقططق ندطا ذتدك طهزة]!! ناد صدك تتمطان8 عير 1606 
قط افده ققدم نلها-نلدا وصديمةد دقام طنومعم عدو أطداة دسطعة رتتطدر ذمم انايد بطم مهل تزديس 


.837 مصلط/1.لئز تدمع لط له ججب0- له ,00 كسحاطا/ 2.اذز بوت( وطةسه ,62 3صسلط/ 1ملاز ,زه معط لله برقصطوب4! ,01 1بتصاط رط ماهة زه نزاوه هجكة 


1607 


.ترصضعلطتطمطفمعم متكلهاط-لد مهل مقططاط بوط .طترقطع تدعق كاتفقط قدا يقغمعتوعط هذ ,نجل تدمع زاجم عبر 1608 
.06 كستماط/ 2.اذز ,تزا«طوب# له حدق ,57 1 مسلط 2 _لئز جعه م01 أت سووهم ,67 3مناط/ 1ماذز زمغ طسكة- او ترز زو ريع 1609 





الحمقها :1 ممتهدع 


-تاعدد علوتزصدط عتتهده دوعقاطع5 وتزإمضدل تأقتادء5 
لتحواقم معلقده فلها كلها دترمغدرقم ملز بوتوطضقط 
بللدطحصد!ط انتاداع 22 ,ملالنتتاعم عسمكع فطاعت علبطامنا 
ألاتالاع 10 ملطانامعم عصدكةملل طاعامط علدلة مول 
-3185 تترصقلة مدععه! تلقبعع! أأقصذا؟ صدل علتلدلة 
عط معباصعم مكلء طصرعمم اتلهل مماومد0ع5 .مد 
رثلة جنة تتا موأمباطععم 20212 جونامطعععم غدنزد مر 
2 رصم زة| غوطقطدك مهل 

مقعلل دعجم عابطنن مكلاسن زممعوضعدم تقوزة 
-ناصعم دعدومرم هللعع! علدلانامم مدجوعءد متمبامعم 
للإصغةتزة0 ورباملكاوعم لقطها عا طوجفمعز مدمتار 
«اءطصسعم بأحدد طو[اتتسكهه ,طواع5ة ,علدا كلد[ 
,02ه'ندا! صتط 5220 مصتنتطتءا 202 متكبامعم تنجكز 
لأقناكة5 أنننتوصعم طتطع! وولط يكذ لقط فصعنيةء! 
ولااكوبتقطء5 مهل كعاسطععع غدصردل سكاوصنادم عمدر 
أقنزقاد عانكصنا سماوصدلع5 ,أمنطتطتل علنطصن طتزهني 
دلوممةل أهذا صماعد زصوزل طلطع! ممتصصععم 
ورم مز 


8. 116/1هالطنانا|)21١‎ 06118211 1176/1 1الاهه‎ 2|81١ 

هاما غ39 أأعهم 

«قكعواطعع! ج1دلد0ة غعم مومع ملسن طبعدع ]1/1 
مكلناع! تمدقام غقتصت طعاه موكانهلد1تل ومهلز ذيد 
موعصدلة! أل اقععمتمعم عمهتز وصهره عداط نج معمط 
حول وتزصسهعلنهلفاعم صنهاك! غقتصن مهملع اعم 
مقعلة ممولمتهعداء5 رذزدك نطادعغرع مقهلدع»! ددا 
64 ,زوز غبملسعط ممدآن غدردلمعم ممدلهل صسلعداء 0 

«ناهعتعم ذَزهكد عامط نكدمملمعءمعغط لهصدتز 
له)ة نققط كفل أقناطعع سنامتفلئعم أغعم هلهم 
تاعمعد مولطبطمنطتل هاتاءءا غدتزهيم علتضصيا أفعط 


صقل #تتاطسعع عصهئز عناطنطا طهصةة تكتلمصمط مكلقععل 


اننا نامع كلها أل غقتزإهجم علتطتانا تاهغة بطدكدط 
ناكأ هك ولملغتاته قتمعع5 دنا متمععم غهؤ2م2 
تمفلهل ذل طقحة) ساعد مقطلل علنطهت سمتطهم 

غتاطع وزع عم 
-اا علنغصن علتدقط طتطعا! غومدلمعمععط تعلزلد84 





[١112 2‏ أخفاكا زي0اع] 


فلمل معماععغط اديداة سمصم] 69 ونزمومها 
-ع1 مدام كلدعم نص ئاتممط“ هتمه دتيصط هك[ 
حفط تمل أغعلسط-تغعلباط طعآه عسصدتصطأل أمرهاءغ فصر 
-12610 وتااعة قعلاز كصة 038-01 .طتطقطد صقتز 15أل 
-موعلمصمكعلةاتل اوتاحد دكقحم علدزع5 قتإصصملاة ستمع 
«عأممعع) 07" ,تنق معط "اد طدالة .نص اهط دترم 
نحا نز أناوو1اناوءعد 10 "زهء! !7671790801 27167716 
-:02ه) ”.12107 و0701-و ه07 أووط عمملم نعط 
«ناطتاة21 غدع2 3د 122053 عمكرمة5 (55 عغوترسيدجل 
.تم ممع ممدلدعع! مدقاهل مذغمع ممعم محكلطية 

غهمرة0 رمعم 20213 ,نمل نا تناممع 20 بتمصعط وحهئز 1131 
«طاقصصدكلل عاقاو صهعلمادعدا20 03138-02802118 
اهز مموصمله! يدترددرعاء5 .سأواة) معط دترصمق! 
عدم 2015 صتولمغ دعم عاأنغسب ممعاسه زمهع معدم 
مواغدترد أل ومهئز دم لياط تتفقومعط غدطقطدد 
دقل ,طتطج!! صنط لمتحم قط ,له د5 صتط لتتزكة8 مدل 
ملاع“ بمملدغ دع معد مكاء عتم رتقحصتا صلط دمأكلوظ 
0ع مره تند ونتطده! تل تهدعاع5 طلقلياك غقئ[ة1 
«بازمفعدعم واعتعمر ,وترصصه ادوع ستمعم طدليد 
-هم أل غمتزهم ملدمعع!ا مهام مع معجد عنمن صما 
متداعد مقطية 202 طقلصة لقعا بمسهلنا8” بدتإصطنة! 
'طهللة متداعد صقطبة 202 تعلدىرءط نكلج صهل طذللق 
طهالف طقامععلطم! ,رصماي" للها معن علوتزموطعة 
لمسسقطنة8 مهل ,تمتقصدية حصذاكا ببعتضقطي؟" 
63 زورعم ماع تعد بالها ,تملتطول1 

«طةمسصيكتل عصهئز ومتطقط تسطماعومعم منكا 
علتغصه طقله0ج تلتلدا/! صدل دصح غناتنااعمم مهكا 
عقصدده 03هم غهلقطدتزد غفسالف! ميك تمتولامأمعممر 
غتزقم طماعغهد سععاساط صمل غمزماء5 عوصقلء5 عقر 
قلهءلتباطن؟[ 0 نكل 


انان »| أنزلاغناازت1/1 .1 
طتوة تاطة متتقغمة تل ممدلءطئعم هلد عل102]' 
غ02ز52 صةسطنك! أمياءتتععجم متزصممعلن زصمتل مككلة 
لونام 6121م فلعتتقع! ,تلتهءا سدعمعل تاقنامططعمعم 
غقطتاءء قلط علدنرها علقلك معلوجحم غدصينة طقلد20 


1610 


قله درس مصهد عدلدز ممملهة (43.تط/3-ااز ,4تم مس هسه “وسرزول8) ستدلفة هتمامع ترتسيمكئزة اناد عنتطف لد فتردطمنا ممعلهل نمقرطضة ظلل 


تمدع لاك علم) مهيز مهمه علمصديه امامو 


.89 ملحا 4 لاز موقاس اابره//) مدزم مه مس5 ستملهق ساكصدان وزط تدك جب 1611 


.838مستاطط/1.از جعمعغط اس شط-له جب 0- هه ,53 كدطتط/ 1 لئز تنوه كعم #ععتركسروده ,500 ,تصلط/ 2.لنز نرقم طون 3/٠14‏ 


162 


تلطا 1 لئز زه هطب اسه روط وريم 1613 


از رطمت فم ضيف ةله ,363 مولط/ 3لئز زمغ لزه بوزسجطوس!!! ,560 صملط/ ساثز :راطو كدطكه «اتجه ترك دوه ,836 ملحا 1.لئز :رممةطنام ةلو سبليو 1614 


.503.ممتطار2.اأز ,رتم طون نه ,137.صلط 














2 طلا( أخخاك]ا تتيماع 


مقاتط 2زد5 صمل 02 عاتكمن دى1زد صمل سمغددو[ تدع[ 
كاننا 

لعلكةاءزصع10 عصدرر «مكن0-مئه غدمدلع]1 
دباع ممقلدعء! أناتطفاعع مع غوتوهجم ونطوط 
-أل مفعصعل 01دزع بط] .متصيل أل متزمممدوع ترد 
8 0650 وعناز 02م لتزمدفدمع! درلا دم صم 
بفهناز غ8 أاعهط ذكلط غدتزهم ومخطقط ممعلغبطع زعم 
صهادولة1ئل وصذئز قَزْ2د 2م2 تناطماءع دعم ددلط دز 
معط فلل ومتطصعع مكوعدم مكثط بدترمدلهدمع1 
-ع! دمتحصعط ذالط معلناع؟ مكعفزعمر ترهل مسمعلتوطع 1 
مفعلتسيط 

-1061121313 مطقئز فته تباأقاعع 22 غدتزد]/1 
-208 للإغتطرع؟ سساعغطءد غوصيز مقط تك دتؤمتط 
صقل سقل ممعلضة: جزل غموصدد نص بمعلولا] .تعمطها 
-اة] 20153 غدصقل مهل ,سمعلتوتاععط مكلمع طصمعممر 
-أ0 عمقتز ممكلممحه ممغخنطئعم مدومعل وعصدع 
1615 و نزم ةمصع أل ميلج[ 

فسقلن نسطيها طمعدتت سسعتمط سملم 
علنطصن كبتكسطط 616 وم دلصعم هنك ل اتلتسعصر انول 
لة!-ل!12 سنها علنطضن صمعاعدريه0ع5 .مكتصة1 مرناه[ 
8ن تتتقغصة أل مفؤصهغ رع عم 202 علق80 ملقدم 
تناطنك! لهند تغط وتإصطءلامط عمهغدع؟ 


اأهدة!! طوتاعقحم أممولروط .8 
“لطع اعم صوق لداع علد ريهظ أوقط سمكانن زموتط 
بالتطتقطة عصتاهم وصقئز غ2م202عم أناتنالاعم ,نقتا 
-0111 عقز 3212نت تقعه0اء5 رتناطيما طفية تجععط عأنكست 
حناكق1" وتلتطاقط طدطتجتزك أطة ناصط! طاعاه سملم زور 
ركناتانا 208 طنالزك تنه كلفد توم 2غ02جعم ,رهد طدلاس[ 

لون 0 رتتاتلق [لهثلاة مهلاء5 


لسّلامُ عَلَيكُمْ ب ما صِبَرٌ ثم فنغم عُقْبَى الذّار 


"1 كمه 01 أومط مغو :«رواعدع‎ 21 60100١ 
غومتعن وترم طامط ][تمطعد اناووصند ب«وذام1‎ 1990[ 
لالتاتعطد عنهبااءء! دعناز وحدد طدالناتمكهه "ممع‎ 
طه0ناك منهز هده تطفتدتجمء مز علنطصت 'أود8‎ 6 
ب03ط3كتزعط 5212373 ,لقم211118‎ 


هلع سرع ه ع مده هه ول دنم 


السلام عليكم دار قوم مؤمنين وإنا إن شَاءَ الله 


4 
خر_599 2 


الشهقة1 1 ممكهمع 








,اعم سمكلهصتاععهعمم ممعدعل مماء بط نئدعدم علدل 
224 1225! متطتاطعمم علتطصنا مدعل زموال أمقام 
علطن راتفا مدصدم بلتغدعمر وغقط بضقط سمودعل 
طقصة نلدا مغدط تغقط صقل ,ملتطمع طتل وصهيز دضوط) 
ةتإصصةكا2 مدرعمم عأنغصن عته تتدصعل سسممردعتل 

تتتمطسليتط طتعلهده كدمملمءمععط لقورة 
معأ نوع مع سدومعل غمتزددم صمارباطناجؤدعمر 
-قط ناهغة "تباط طاعع وصذئز أقحة 02هم القبععء! ناعم 
ملق نهكلةط68) كناعاتتقط أفتزقطر قلع1ه؟![ 361 رطذد 
عط معاد غبتطءكع؟ متيصمطهج قرع ز مفاوصبامر علقلة 
02 11338 نافكة بلاعم التدومعل للديعع! بد 
صلا وصهزده عندعة معطت ع لتاتسعد علدو عمدبر 
-8؟1 ومطنطمعتزدعمم عغدممك عله00 معطت عدمم 
صما تنطسعلتل مكل 

قعل ؟نازمدتل عله00 كدمدلمعطععط الوطصجا 
0816 فصعدف! رناعم مقع م06 غ2:ز12ط جتدع لد طبع مع مر 
2001 للكدد أطذا! تقل صمعاعدتزة وتعتل قمعم 
-ع1012[7 تناز بآ غناطءوةء] اهط عصمتمع عغوطقطهد 
ملم قلع" ,قتصنل تهك[ناتزعط وصذئز ممهره تتام 
حطه رمعم ررمرمغم1 فرع تزإمعمم غومعء طتطعا تصبط 
0ن 


تناطباكا اهرواج ,8 
نكتهتز طبض ولإتطقط ,تأقتتمنا5 تلطة غدمملمعءم 
ناص0131 عتفز ةلط غوم023 عطهتز عانلةئز فكاز 
-هع أ ط مصعم عاء زه تمسقطة عم رممكلكه اع زقاع دج علطن 
3520.13[ نزم طهصكبامر مرع مكل طلموركناجم غ002 رمههر 
0 طناتل طبظ ,أكضعدع طقكلباط رناصذ تاكن (20213 
8 1د[ رأنامإسندلمعط بنذ لقوع صتصعدد طقلناك وهر 
عل00 صقل طدتوتقط ع! نيط وكاط فقعج أل ولدرعط 
كم تتفل نالناط02عم غ2تنا ألتتنادع 11 ,وتزده ل [قطعع 
-أل ممقغفدهاتمع! صقل دكالك وبخطط بدتزصفإستحعم 
مهاع طبظ .2728م مملدط دمل طيم طعاه مدعلدكة 
-221253 تدز 2ط مدل للقكأصررعغ طقاعغع: لمعاعع] 
عط دوناز0208ه! يصقدى !51 ننهغة ص2 دهع تمع؟! مرجعز 
تناز اتكلة22625 دوقصلطءك صدلقط تتدودع0 ناهد 

ةلأ طقل سمغددى(تمع] 
ةط طق صصن5 كن لطف سمل صتهاغ د ص2 لمعم 802 


توص طقاءغعى مهل 190.صتاطا/ 2 .انز م مم0 زوتعرمورويهر 1615 


لخلز بتااطملله اجمرك رده ,03 1.سلط ,طدله-له رتوعه كلو زمطهاءععد مدق 43فقصلما/1.لاز مجع اطبةة-(ه 8286 من مرومة فاب لاه جرررج نو 1616 


بزل تلود لله ,64-365 3مدملط/ 1.لذز ,زم مه ةله برنساوبا14 ,88 2مسصلطط/ 1ائز ,7ه ام لحرت مجمبزد ,63. 





لحم 1. از :الوه كلهم «ارونزك رده ,422 مولط 


ةلإملة[عاع5 سه 64,173 1متصاط/ .لاز ممم ن0- له ترمبروبروم! ,570 ,565 ,564.صلط/2.اأز 











لقمه8١‏ :1 مدلهم8 


8 070719 أنااانا هنزاتوأوطلمم تمل مأل و2 
تم أضموداء1ة 51177 «اهالش 5677090 ,أهوو 7171١‏ 
8 076719 2693 00671 ,نأ غ500 00م عتزارمئى|11د 
-50 «تهعاأمطمع | :77677002007 جرمععغ متردروء مطتء جر 
,ةل طةكعطا دهناز ,تحتدى لها لما تساكم[7 1 .موباز مترةرترعم 


28 0 
اقرَؤوا على مُوْتاكمم يس 
9 0006م «أأعهه7 رباد 1م [ه80' 
".برو ززهم| مرمغصت أل أمووضتدء:7 وانهثر 
1ل17نا0 دا 1دل عاع0جعم طلمرنك دونز مكلمع 2 طزط 
«تددد و2 21-8 طدتياك 35681 بطقطعج"21-1 تترعمعه 
-60 يأككتدعل غهن(2 ,ازنانا١/أآكرن71-['‏ عغهددتاه! 02هم تهم 
-لة ونئغق 2191 عللساا-اد طدعده ,أبعم اه ممم 
نلقغة ,طنازتط ركداءطع5 ,5قاعط دبال علذتتصوطء5 11135 
ب02لاعط نالدا ,تاه! دع 


لم أَوْصلٌ واب ما ناه إلى فُلآن 31 َيِه 
طماء؟ وصدتز دلقطهم طفلصف لأ مده بالق ولا” 


2 لاقل رمواية دلدمع؟! تم مععلمعدط ترما 
قلق 06 هئزةللالتاع 22 أمطغياو 121 " تمد 


من مث على العقيرء قرا كل عو له أ 


إِدى عَشَرَة مره شي وهب أجرّهًا للَْمْوَاتء 
أغطي من الآخر ب بِعَدّدِ لأَمرَات 


313ل سعط ممتسطتهل 5 8 2م51“ 
نالا ,تاها 5قاعطءءد ع(قتإصقداء5 كقلط!] لد قعةطتدعمم 
0138 ملقع! متزدرةاقطهم سمعلطة03ة اع شضعمر 
للإمقعةطتوعدم عمدئز ومهزه عصملء5 ,المع ع ترعم 
ههه للقاتصدز علهترموداءد داقطدم سحعلتة طتل مروغع] 
”.162118821 38ةق 

للع 312 نا تإتتاع 61م اتتباقع! مدعلطء لمط "رع م 11021601 
-726113 يمقطلتلعدع! تمع صع معجم علنطصن مكلاز تداج 
معكلدهلة1تل دكواط عصذئز ورد مععليهزداءج5 صدل ,كتعهم 
,22035 قرععلءع قله مدل بجكاعرعدم طعاه. 





2 1112] أخفاذ! 51011 


2 1 8 
بكم لاحقون, أشأل الله لي ولكم العَافيّة 
-لاو7!7 غه«77اعن 7هأأه! 05غه «منوترواءدوم 1" 
م01 «وط[ل4ق وترودا تتمظ تأتصاباة عمتجن «تورياط 
تمه 77وأعدعغ1 116710801 تعلق انكلم[ أناكبائز16 
طهااستسحمظ "تصعثامم! صمل بلاطم طعلئلق ولومع1 
,553603 قعنا[ ,/5311 
عه د لوقه 2 ع د 
كنت انهيتكغ عَنْ زيّارَة القبُور» فزورُوهَاء فإنهًا 
تل ئْ الْمَوْتَ 
عط عأنطتن «توأله[ 7761270119 لهم 16م" 
-واتلاوعد وتع رما أطهاأطه ماج وله« «بتطيما (0تهاج2 
-0)| :0607و أو771 عمصرعل ««ناطية| طهها2 متروطناو 
هلها كلع مرسدلح] 7517”,رروع هبرع | مله جرهلا 
عاك ا الى 50 2< 
إن تذَكْركُمُ الآحرة 
0 و11 و1712 غلاطءع كزع “إباطبا»[ 2100/1 ه1ء 7م |" 
"عله «ماه مم1 
طهلة30 بنذ علتهط ومتلدم عصدئز مسطنه! فدات 
ته بختصيف؟! صقل صتحة5 غ52 كقصسسز تتتقط 2032م 
مقدلوع؟! مسذلقل طدردتعرعغط مكلغعء! مدعل طفمصيد 
-ةلتأدعقاء؟ ,أترتلرعط مومعل مملتعط ررق ستلمعط 
معلناع»! هد طولان اكمظ تاعاه سكليه [0112 عتنقئز 22 
83015 باللسعصر مقساعها 
«تتعتم عانقكصن طمعدتمعم أوقط موعلطهصمتحوتط 
مل غدمهل0ء وصهئز نتتعمهد متكهقهلا لمند وعقط 


عط حدك طهلاناناكهظ يوغم تغط 12 ,كقصة 5ؤل0هط 
رقلطةة 





مَنْ دَحَلَ المَقَاير قرأ يس أي وَأْهْدَى نَوَايَها 
لات حَحفق لل عنْهُمْ مذ وَكانَ لَهُ بعَدّد 
ما فيها حَسَنَات 


21200101001 6 عأ ءأنا5 7710 0119ل[ 751620 
لتاتهتز ,ا7أكههل! ((0اناى وعوط 717 مترت ل[ 7ع 10/160 


متاعسا! .طاتطمطة مهمد مدومعك تامع تكعة المبعمم ممقصي5 عاتلتصعم متدم عات مهدز صمل تردساءز8 .طم تممد8 نطف مدل استتعس اح وير 1617 

ذلاعةا لها يوترصناطة مبملقص تطدندتعمعم نومك طدلاساتكمة” بمكمارءط دأ يمع طصتدصسا؟ ناطق عل عزوطتطفة5 طوزا! متذافق مملغقبرة تمعد 

!5 طقالة دقدمع! تمستاصهة معطدم يعد اماع نعلت" ,دالطموعفط نتقتاءط عداهها هترتف لماع أل يديز قصدره دأنام كتوم فمعيهم اتدل كتوضة معد 

لقص مبرممهع اداو ومع صنح طهالة رمحم لفحم تطهجةتعمعم لطع متهذ ماستسعيد بماد اها بدترممه ام تعتومعم مقن طهلاق أجمة؟ بمتزمعابعمن 
كممتاقمعا ممما مفتله! ملا دوم تقمع م غدجرة تسطبعا أدمدتة درس طنوصيدعة قرع يهل بوبطنء! لذ اتجاومتج 

درم ةلقطهم علمرمقط طتطع! بأ رهم متامه مهاف مطسعده عمدير عدرهره أعد" نهد اترد2-اه تدتردسف صدل روتهقه-اد ع8 اق «تداهل مملخسامئزم 1618 


تمه تدز ككتممط عتطمعة ممع" ,لدووه تسعد ودر همده هلهم تمدق 
.مدعهط نهذ عاتفمط مدل جممعكدلا مثط لهن ندا( ترهل متلد!!- له سمل برمططتظ سصطا رقب82# ناطق ,له دصاق الل 


1619 





2 طتناز أخخاكا تزيواع 


2م تنكاكداكد [تل بتمهاع] تتمكلة متم نطه د21 1ر2 
ذا مقط صمل تتزسممممسيعء! ممععه! غدصباز تفط 
عبط 

1ن لقنا م طاعتاعم لإدارق! تع لهمستل طوطء5 
-قهعمهد وسترعد انع مر ممعره! مسطيه! لمتيدتععط 
باباطدمع! دترممهدكددعم طدطعد علدترءغ عط صمل داص 
تص20طعمع10 علنطامن غألباد صقل يمغسمععم علدتيمقط 
سم لفطلل أدمتصدد ع[602 بسنتصدا! ,طوطأكتادم 
عمقل ستاكياة طاعاه مملمترد ستل عصدتز ترعمعد 
-أمعط عانغتانا عضهة11ل تصمكل" بلدتحرنطعة تسدنا 
تقصمع! قصة نداعم عل2د60 بتدتاعط تجهاعة رتناطيها لمة 
-تعص متيمطبتهص لتلقل منصهلق ”مدعا دومع 
رغ مقط ممعقء! عنتطيم!ا طقعة تمعط مكاء 


52 2 . 
عَنَ الله زَائرّات القُبُور 
5651 عتقلز والصةللا غمملداعمم "الاك طقللق" 
620" بربرطيمل ليد تسعط 
تنا معلة سعط تم كا ألد]/! أن تتتلاع د ,أمهاء] مهكلم 
01 وصذتز قن مغتصةت علنغضنا عضقلع؟ روتلقع عايط 
تبلط أل مكلهحم نلدا-كلد! مدودعل تأسلعم ستماترة؟ 
رق ك2 فلاتاتستاتاط لنصلدك! .كلها كله[ #رعمعو 
عأناكقصحرة) رمتتدع تجا علةتزضتقط دقل ,146/3قاتاء] ,تنكنا لمر 
ر5هع؟!1 511313 06138311 3ق1نا0-لق معد طدرعتم دعناز 
ماع02 مدمكقاطع؟! 201 زارعحم طقاعغ بأ لقط مصهدم أل 
سوعط عصقئز عوصدتره أوقط صكلطفصسصيولط 
تمستطودعم ملهدمع! تسقلدد سماترمء تع معتط علنطصتا 
لقنا لق تقكله12612153 ,تصذاك] عوصفده ذتاطيجل 
ةلإص هل 00 تع مد دل 
-متعتط تتإمعلملصغط تصولةك ضمممعنا سنامد80. 
-56 تقعكاصة ناعصعدم بلدا 26ز2جم طدزد مردلقط 
-ع! ,لود أطواة طعله كك ةز012 طهاع عضهتز بطديد 
لفك تغط انزع مم معلقععا وتزم )5323 18م 2023م 


تتناطتم! 
ا 0 
السّلام عَليْكمْ دَارَ قوم مُؤْمنيْنَ» وَإنا إن شاءً الله 
: م عَليْكُمْ ر قوم مؤمنين وإنا | 


3 
بكم لاحقون. 

-218قه اودتعا تل سمقتله! 365 سمغهدمداء دع 1" 
مواج :2تتطهالق دتزكمذ أمدمط! صمل متمسلنم وسوره 











280 7 

لَعَنَ الله رَائرَات الْقُبُور 
عط عتقلز ماأصدين غم ملاعم 5111 طقالق” 
عاناتنا 2تإتتسقنازتة فعلتزٌ يمنتطيدلط؟ "تنتطيطا طوجداج 
ممه عقاططقء امام تصع مد ردقته زهاعم اأطصدعم ع1 

تتقعلطاء آم طرعم تل معلهحط دأجتتقتاع جد كتاضتقط 
تغط عصلة5 عتنهتز عصقتره أعقط فصتقغن طلطعنا 
-ع5 عانغصن غمتمعط وتوملدلصعغط طافقصصيد طمعاعلع5 
«امعتاعم النامناهطط أعلة1-ل1[ة! عللهط يصتدوانام طيصس!ا 
-226 03هم تفمطدك تسفعلة باذ لقط فصعتتهط بمقيام 
عمل صدام غعلتلع5 تهمد بع دعم علهل6 سدومعل هلع 
مععلط 1282013 ذعناز ممكاتتازمدلط بوترمةاقطدم 
دنعف! ,لنلهد أطدا علنضدنا للفكتياد تمقعدط مدأقطدم 
-16 عمل معنا مق فتمداع رمعم عصتر طفاسختاعفط 
علنطترع اتمكلةم تنعت نل ممكقتاتطععم تنهل لتقاودعده 
.2 أاعط عنصن علتقط عمذئز مفدلةط تدع كعم مهل "تبلنكره 


0138ةأنا 0:1685/ا08 أقمقل260 ,ط 
-فلد! تصسه! توقط عنساطته! معدت لان زسولط 
«متعم ممل صدنة زداعم لتطسدومعمد علنخصب علدا 
«تمعزعم أوقط فتزمتصتعلبط اتحعلقتت وصقلع5 ,تمدع 
نمل ملع تعد لفتدكت تستلبط [ددة ,اقطعد .تتقنام 
م203 عصوتز تأتعمع5 ,وبامقطتل سلها وصععيداتل 

,5310 1ه 1لن ادكه 53602 مسقل 
له 4 م ب مر 4 1 
كنت نهَيْتْكمْ عَنْ زيّارَة القبُورِ فَزُورُوهًا 
“روط عانتاتتنا 7ه أأه| 716[9019 [0 زوم يعاق" 
أوتزة كذ مسفلهل "للطماتطم ماج مام «باطيها هماع 

باتأة1 

عد ا ال ادع 
ولا تقولوا هجرًا 
1م 001 أجهعناو 11:1 077 أو !(0:196:!9/" 
ةلل علناكقتط علةل8 مختطدتنا تسدتها “انارباط 0719يز 
نز غدم3لمعم بصعم نلدط[ كلد[ تمدع مها 
تقعباطنه! ألة :1121213 اتناكلئاط صتامحلة اهيدا 
«أدطعط بمعلدتةا سكاعم ملء5 ,طعامط بغا قمعا مره 
-عدعلمعمم جملة أدمقلمعء مجع علتلد84 سقدا يطفنة 


-عم سمقصمذ اط تل 202معط بذذ لتصحعطنت وبتطقط د 
علنختتنا كتاكتاطع! تاعلةة! 202 غ021 21312 تتمتنتاطتمآ 


بأممعةا! القدهع! قصذا عدو عغتفقط مصملن .1ط بطتط فك نص كتت لفط عدأ معدمعلمعط ولتسسزطييم 1620 
مملة موصعم مماوي تلدل-تلهاءد ممهمدز ممل” :511/1 طهالق مقصصة تامعمعة ملتعدطف طمتققه عمدعط وصفير فبك تهج بطمالق جردم مسدموعءن 1621 
:ميزه لط-ام) .(23-24 بقطمالة) مطفالق فرقم ممامدءتهمعد مدعمعل القدععم! تعدم عامدءم بن «ولتساقاعده تكمم ندل تطمنوعد مدله وم 


(280«ملطتركائز 





القمقها :1 ممومه 


مم كءغبااء035 3:13 تستمع دطاع5 يدأنام ملسن زمدتط 
ها طعمة علهترمدطاءء متدعمم عنمن ,القدتزة طاعاه 
-01328 تتوعناطنها ذل أستلجعط علتزدردطزرعم تمعجر وبسط 
قل ,تفده ]ناععا كاتلتصسعم صمل علتدطا ومهرز ومدره. 
عتناطيها ممع تل تعتلععط نمز طمتمتجعم وتزم021م 2 
طتكقم عضوو 0138 صومع أل تتلمعط دترهلدترها 
.مسلتط 

8 أغعم لاللالع222 الزستسمسلسط طتحملدا؟ 
بتالق[ة10 لتنا 2ه ناهغة رتم221 385 أ غقباطزل. 
زقتطاهام «ابالعااع00 ناهكغة. ,3ز1نأام 212 تلعج مزعو 
0 لتقكأهمم لأمعدتجعط علنفسن علدكقم عكلقععز 
عستعد عصدتز طة'للط طهلد20 نهذ أقط وتاحرعد ,لدي 
-70 مامه 7010" بوصهده علوتيصوط رمعايه1(ة1ل. 
لاط اتهناوناط"زءعم 17001 :01 ألم زال وتتعتر و07 كم 
هرامغ منطرعم عاتمط 02 أ[ بمنزايت 
(8 ستطاهه؟) "قينا 

كهمة 71 بالقطاصردك أنا"تنامعمد رمدعسن زصداط 
بلفطلةءلقتمعم لوععح عا علناكقم مكلنقع! [دلصدد 
عقنا متملدل طفغصتعم صدومع0 تقنادعد ندا ومعترهز 
-تويرد1ة 22 ,طهطكهطكقط! اد صلط توتزون8 أل 
علنتباط 216122002082108 عل8002 فعتاز دنصدآنا كمأ 
لق تفكاج لددى أطواط سدجمائغع! مكلروكدلمعط 
طعله ممع دنرة عت عصدتز 5ئغ201ط «مرنذاهل غبتطعومع 
.تقطلس8 


)68م )لمالجاعط اله0 //74'2/14 .3 
623 جهلزمرووسكاب1! مدل توتامعرهه .8ه 

كصقتز 3183نااع! “اناالطعمع0! دتولا (عبراج م1 
تق طق كعطا عأنتاتانا مكاءنء درعلة زدع مع حم رمع الدوعوصة ذل 
حطنا قلعت علنازنطتدعم ,ملقطهم أزمهز مدعودعل 
بطقللةق عتلكله صقل سمبضمعععط ممعومعل قطات عايط 
-01 لضا مستاكدك8ا غمتزقحم علناصن سععلدملمعم صمل 
لنتولة]! .تاداهم معنا-تمقط دمن تتصداءد مككايه!د1 
للقناعع! ,نط تطكلدي؟ نهل طتاعا قالط فتإمستطتط 
أ38! 6021 ديع 07 تداء5 2011 00216 عطهئز عضصهره أوقط 
218 دهاز غ2 عقئزة مقبطمععع)1 طتلع5 غوباطسيعدم 
عأنضن هزْهك تتقط ذو كله مدكهغهط أترع يعدم 
,51 31[[ناانكهظظ! 52602 صهعلردكعد لمعا 100,124 





2 ل]از أخفاكا كلهاع 


ناز 10لهغأة 321,7 ألق؟! ا ناكلائ زلا 11 
سْلامعَلَى أخلٍ الديَارٍ مي الْمؤْمنَ وَلْمُسلينَءِ 
وَإنَا إن شَاءَ الله تَعَالَى بكم لأَحفّونَ أَسْألُ الله 


نا وَلَكُمُ الْعَافيّة 


أعدل “تناطنك! أتاناطعدعم 02ج عا ندغة مصداء دعل“ 
هلل دتركصة تحصهء! يستسنتادب]/! ص02 متس تججعاسكا مدعا 
-ع5ع!1 21620001 تعلق .موتاد! [ناكتاتزصعطم مكلخ 
مذتاه! صدل تصقعا علنفصن طقللف دلهدمع! ممعغمددا 
ستاكسا8 طعاه صماغدجودسطعتل دترمدملع! "وبامرعد 
قعل 21 طاتاتقرع هج لتالراقط ناث 





اللهُمٌ لا تَحْرِمْا جرهم وَلا تَفتنا بَعْدَهُمْ 

تصسف! طموعء بامعلودظ طهلسمعوصدز ,بطقلاة ذلا" 
مفعصةز مدل مكأعتع حم ملم طدم سمعل 2 مد لع ص علنط نزي 
مله "بماعتع 0 أهيع د تصعمع5 أسدقكا طححاة بحكاومظ 
006 53230 مومعل أمرمغة) 

عاع20عم للفتناك تتإصاوتد لل معز دمعلهع3طزط 
منعلةاتل فيز طفقصصيد طقلة20 تصا يمدعسوحلمق عمل 
8 01338 عأنطننا قتزمةاقطوط ,تتمعسطيها تل مقا 
8 عقضهتنه اتإضاهط تمع معد غنإهتم وصقلع5 بتمقط 
.2 تله صمعك دصرم تع تم ممكامدضية طتل عضدتز رتققط 

2ك 1213736 عأناغتتنا 211200213 ,قتزتطنا زتتدا5 
غ2م02 سصلمذضتقط صفودعل دة“تنا-لة معو ترعدم 
-ننا 2211834 1تزعط 530824 003 ,رطلقطع5 .تردعل] بتطهع لل 
للطع1 صه ”تن - لم 226215262 تذكنا مطتد ,2/ز702 علنا 
علد لصعط دملعط مكلقع؟! صم انتطة[01 علنغصي غمكاع0. 
غة[اطن! مرقلقطعصعم دتزم 

,261520 ,نخد أطقلة 


000 م 

اللهُمٌ اغفرْ لأهل بَقيع العَرْقد 

-!© 8301 ألباطعومعم للهاأصناصصة ,طهالتق ولا" 
-12 08هئ تامطامم طفلهل0ة نمبو مطواه "لمو هو 


-نماعم امععة طهل202 تلوة8 وصدلء5 ,يدل لكل التمر 
1 ع1ن0 نلعم عاأنغطنا سعط 


اتوزهز فزهل مهمه ,ليده طم جزير 1622 


/1 لاز ,طواممعتصسه تعد ,46 2.ستط/ 1ملاز روتععوعة! لمسناترطه1 بوتإصطهاءغع5 مهل 841صت/1.لأز بهم (باقة-لل 19004 وها روعة طياب اسان سرررج نو 1623 
-م بوترصطهاءهد مهل 138صصاط/ 1 لئز رطع مف مقع طه 4 له ,60 كص لط/1.لآز اتوم طك-زعه «جوترزكسوه ,19 تلط /1 لاز شاط ماله برك سروه ,283 اط 
.273-276 .تذاطط/ كاذز باب جه -أه رالإططهاعاعد مهل 43 كصملط/ 2لتز ,وفص طو/14-له بوترصطهاء]56 مهل 185.مسلط/2.لأز ,“ممم01-اه إمنرويرو 


.تلقتنا" “قساف علقلءن مسقل مسمتومو جوع روكمتطوعم تمعلقصع صر عأه80 ممعدع0 3ذا وصدرمع5 أجدط ماك فلنل ممعاعلةمستقمعهم 202135 لمملد1 


1624 








2 1112[ أنفاكا 1011 


هأظمم قمعا عطدع "1/اا5 (وأاش 5677099" 

,01171210 7[للعكعآ أأمطع م1071 ,0077!1مجء! “ووو 
0011 [0 1716711199 اهز 076119 11161190711211711 567186 
طهتراج معط مستاكبا! عصههمعد هلأ[ "أببو«بمومساع1 
قعاص دع نع دعجم 12 دتردعلد ل ضصعط ونأكف! عصدره 02دمع1 


00 ارو عيب د 
أَعْظمْ الله أجرّك وَأْحْسَنَ عَرَاءَكَ 

هدوع وأقطهقم سدعلتمء طدسعمم طهلاق مدعمجرء5” 
".لانتل طتلعدع! كاتوطعءمصعهم عهك تجمددمعا 
3 مفمعنيه! ,هئزةن عابطنا دملصعءط واترعم عل1102 
“قط وصدئز غمتزإهصم أعفط تتلمنامزتائة لامطمنه حدل 
هته هااز مامحلقة .مككلطعامطععمتك علهل8 نط1 
12 تطالكيا/! عصوده دلدمع! طوتزك معط عرقم[ 
علتدطعء متدعدم طقللة معمحدءد“ رمسككامهء نع دعده 15 
8 01808 ألنام تمدعدعم مهل ستمممطتلعوع! 
"لمعا قصدئده هلأ[ ".لاتتدع تقبااءا دل تدوعت أمعدم 
-ناع اعم 13 لفحم عقدعا وصدره دهع ؟! لدلزئج معط 
أحصوع عأنغصن لغصدععمعم طهالق دومممء5” يمعكامىء. 
".اله تداز أقصه نامع 60216 صدل تدكا صمل 

ولالتباناط لمفتقط دمدلدعمعغط تلدطصيدا 
نا لقط ممععف! ونقهء! عمدره دل0دمععا للقتزاج معط 
الإضاقط تعمعة باع :عمجم صععلة النتطعمم 52[3 5312 
8 .ماع52 د0ممعع؟! اتدتردعنا سكعل ناستطدلتعمر 
-متعص طقلاق دعومتمء 5" ,رمخق عط طمتزك'قغء6 32305 
"إناتطقعا دقل تصصها توممتزدتإصعمه مناصيدهل ترد ء[أباطج 
سعط “تقلع لع علنطحنا سمعاطبحماهمم عله60 بمستسدلر 
طدتره'مارءط عندئز عمهده 0م32 53(3 مدعصة) غدطوز 
..ة كانت لتتعطا عههتز وصفترده سفعصةة [أطااصدعتء مر 

ممك تعلدا-كلدا أوقط معلطممسكتل طعترع 1 
علتقط مطقصا؟ دده لانااستامعمم عل00 وصدئز مغتصدير 
لمعدعم نلمغة كلةا-لة! ردكدتاع0 تناج لأعععا ع(دئيد 
أل نمز لفط وصهغمعغ مدعصمغ مع عم 202 0216 ,تتذتام 
بقعلة] 11182 ةك[ 1ن 152 الدناءع! يختطهلنا تماص 
-علقتصعم طقاعغع5 طوتزاج معط سملن زمه 1ك عل02 
قل “تطعاة مردوع ستل طهلناك مذ لقط ملعضق! باتقدم 
لمزم قلزتانءاتط دانم طتحملدك؟ .مزمتمامعم 
تطغ هعم ومدعمعد دلدمعء! 1ة1-ل[د! ومهرمءد 
لناتطصنة مغدستقط! مفمعمفط ,تمستطناسصمم علقصةء 
ماع عدم متدخصة لل طمحطة 





0 


ل يَحلٌ لامرأة ُؤْمِنُ بالله اوم ألآخر أن تُحدٌ 
عَلَى ميت قوق اث َال إلأعلَى ردج ريع 
أَْهْرِ وعشرًا 
ماتمم عسمممء: أعقط صمعدمعط تل علدل11” 
عتنا تطلة تتقط صدل طهلات د0دمع؟! خدسععط ومهتز 
-ع! ,قط دعت تمل طاطعا غمتزددم أرقغهومعم عابط 
حصة فتصداءدك طعامط #تومتصديك فلدمعط تلقنت 
عابط طسولول؟ة 1625 ”.رقط طسابامء5ة سقانط غهم 
عسلنع5 لمن لأألدك1 صأداعد غنا"بامعطم ,وتنا 
معلقعء! تعدا طدتركثععط طهامفعومدرز .طدتزج معط 
-نا5 قلا قضتته عأنطديا مقحمق[ قمعم لل ملمترعط 
منادعد للوتزاج'مععط عاتدط طتطعنا ,طمتراج'و عط لو 
رللإه تمس لعطة5 202 رهق تمقصق كله طرعم دعدومم 11ل 
ممعمعل عاباطلد وصملهة5 غدتزه دوتدساعء! مدعيها 
ممطتلعدع! 52" وصهلهع5 ,متنا ط نوجعم أوعدمرم 
دكهء] طاطعا! بنذ معط نودعم لقلنادعد ولع عد 
تلقطصدط! صمل 71دتزك غاناضعدم ,طبتملدق8 
آنل دع تقباع؟! دطتهتز بطدتوتج مخرعط علنكصن علسفسل 
مفلهز لل 6203 بنوغة ولباطع غدمدمع؟ أل علن0مل 
لماه بفنز2لهمعغ! طذتزاج معط عنة01-مرقعه ندم 
دسذكتعط حمصذا علنلسل طفترك مخعفط عصدئز وصوتره 
مهمع ماع بأ اه ممععف]! يأدتزة مم دع تدساعء1 
,تقلع مععط #لقصدا؟ طقطمدا1 .دزهد ممطتلعوعءا 
غفمحمءعء أل طدترتك مختعط علتكصن علسلنيل هَزدد عامط 
سعكليهلة11ل 8115 .ضقط هم ومصداءة لأزكهمم ستماعد 
-56 .13قانا طتطع! بذ معلقات ومتماععم قط 03هم 
عبرب اتطه02-82ه وسمعععاه مسحلهل مصععاوم 0 
اع نهدط 52[3 طعاوط ,تقكلمغمع8مع2 أقصدل] 
اننا 10ز2135 ذل تنام 230 لقتنا 13ج ذل غقتزقمر 
ةمل ومة0- هزه مهل ,عبرا مع صحكل 20ج تاعتم 
«لانعاباط طابده[2]! .هلماك 252 مق اممعنع معدم مسقل 
أعنرا ج10 .2/زده دع هداع قلطب" (0م2ستومء رمرم 
2 عل1102 .فكلسل طفحصتت أل طمعايملة] أل تمعد نل 
لةنزة12 سصدمقعلومنا علتغصتد كتاكنتطعط مغدكل معدا 
-ع! سقعامرقع ناودع ذكالط طهلزتج ماعط ومهثز ومة0 
,لتاكنااا ه56 3203م 


َعْظَمَ الله أ أَجْرَك وَأَحْسَنّ عَرَاَكُ وَغْفْرَ متك 


(292سلط 6 لذ] مو ضاسا أباترونال) .مديؤن5 طم عاط طوطتطما! ممصلا سمل دل بلدتصدلقى مدصنا و8 ستلك!! سمل تمطلن8 جور 1625 








القطق18 :1 مدلهمه 


صوط22 202121 نأ عمدعد! نعلد عصدرز جلهل11” 
هل او أن8 «(أطع دك سحلدر] 1625” .صم ازاء ارعط وصدرر 
.533 115 انا أندكه؟ا فأهصر تتام" بصدكلاأتحاءكال «#أدييق 
أوعلع 13ل تتزصبعتك ملناع! (#«الدعصعم) دعأعمعمر 
تقعلطه 15ل صقل (غقطقطده طعاه سععاعومه0معع01) 
ندع 1ع م56 511318 "121012831 .211 أاعط 03جمع 12 
.ط2كة 08دلز لامر غدخدعء مغل محل[ كددصمال 
دم هلم“ ,نتدتاغط مل0همعء! وتإمغععط 5330 35أصهر] 
رطهحتة زعت بندتاء8 "17لد1امالناكه؟ ,تصذ 


5 5 0 
هَذه رَحْمَة جعَلَهَا الله في قُلُوب عبَادَهُ وَإِنْما 
يَرْحَمْ الله مَنْ عبّاده الرّحَمَاء 
ذل انقكادغاصرك لطلهالف عصهتز غقتصطم طداد20 أم1” 
- 26 ملزإصقط طذااة .دتزااا-ة طممقط-ة طتسقط قط مره 1د 
"م ةنز ةزعم مهتز دنزلا -و سطع طدم هط تمدهتزقيزم 
-06 تسمؤصمغمع عط بااساعجم عله80 سددتعومة]" 
-6! 0ةدتعمهة تمفعصعل قله طرعط رسمسممطلترعغط صدهم 
مقثزال نهل مدوصخلتطع! دمدعدم ممع دف! غدتزددم 3202م 
رتمكةط ددنت ئؤلل2مط منامة0م 
إن الْمَيتَ ليُعَذْبُ يبكاء أَهْله عَلَيه 
دى1لدتل ممعلة دوع ستحء صر عومهتزوصهره وبلط 82“ 
العم ملهو 1639”رهلزارقع «قبلاء! مددتعوصم ممععة! 
213 أن 1111:13(/01:135 لئاع قط فتؤحر0 دكىله حص سملم 01 
عفعتقساعع! دلهجع! غدأكوسشتحعط 08هئز 308ئه لاتقلا 
-مدتعتعمء؟! أصهغه121 يقتزم أدتع8 مهمع عمدعة دتزم 
218[2 ماهم دى01121 تاغل غدأكديلا ناذا يدتزم 
1ر2" تلقل تتهكأع صم طقطع5 دكعلتك تل غدتزة تس طهاتدز 
صسقعلطقطاء 15ل دأ 3:1(3 لماعك رقترعصهع! 3تزصدع 3نااعا 
0 متنقطاء11 ,قتزطد تكد سمععتقمع عم 11ل صدل 
«دلاع 10 علنغصنا طهتة ومكده ممدكدلطع؟]! علناكقصحع؟ 
ممكلم كلتل عمهتز تأرعمء5 .بذ تأرعمع5 لقط ممعلغهأو 
بلطف له صنط طتقط؟ طاعأه. 


جيم > 


2 طل11[ أخفا؟] 810115 


دهع طعط أتجهل ا(متراع مغ دتإتسمع رن زموتل إألوط 
211212173 11 .20315 


مَنْ عَرَى مُصَابًا قله مل أخره 

ور 010719 00هجء! وترا ع معط وتتعتر وجرواى” 

“مكعطعد وأنذاهم مبرسأومط ملهذج طأمطاعبه7 ممتسصتارعة 

بوعل[ 626 ,وبر واوزهم 
0 


مَنْ عَرَى أحَاهُ بِمُصِيْبّة كسّاهُ الله منْ حَلل 
٠. -_‏ ٍ- # 2 7 
الكرامة يوم القيّامة 

-50110070 000صء! أوبزاج 690 9ه وجرهاي” 
-71167710 016611 (أهالق ,عطأكن ممتاعا 719متز عبرو 


1/0771 7071 00م «مماأسجعما بزمط وترسمعالم1 
12016 


ه661 ,مقغة:116 رذل11603:18 .5 

بازه8 كاعداه:16]! مهل ,نفمتمهده11 

502734 أكتؤصة نع تحط دترصطء لوط غمعله ع5 قدصهان 
-126 2م32 مالقاطق[13معم 525010811 همقل تتاتاأعطاعدو 
2-أه! القكام هعنام 11 3210 بككتقناك لق لاقع تنأ 
صهغه7ع2 نهل بللددعتزصعدط سمه بلتقط علهل ومو 
- لل قصهئز مصقتستمع دمعو 26 ,تمطلء 1 تبعط وارقتز 
عط ,/34هى ها آنا اباكدة؟ا وتوتطقط ,هئ راطو[ طعاه سمعلغه رز 
,52503 


يوز - ع ا لفن مهفا 0 ف عد ار و 2 
يَا إيرَاهِيْمُ إنا لآ نغني عَنْكَ من الله سَيًْا 
-لتطمستمومعم طهالة غدمعن دممعع؟ إتستطمعط” 

-طه كفغصهرا تتتلهعتعحم بندتاعط مغهاط عله بالا "نامر 
-3م2 رطة أن انمه" بدؤم هنعط كبلث صلط ممصصطة نال 


-226 طماءع دصق طفعلسصلباط 7دأع مفمعم هحرف طما 
,طدلكة زمعدم طها ]ب شسئه8 ”7كتعوصممعجم علنطصه سه[ 


ل وَلكنْ نَهَيِتُْ عَنِ الوح 


امسدا! تهذكتجط بقاوع يم اععط برتعسد ناهط؟ .طاتتمطع أمز ككأقفط تدأ سعصيممامعة تفنص لاتق .طدزة4! سطل صمل تمفتطصتكهم وير 1626 


.لد زدا8 ناحط1 هبر 1627 


-ما« انالف - له برا ططودال1 21 فسا /1ملاز تلاط هلاه جاجدررق روه ,66,579 كصلط/ 1-لتزى أطوم طكجلعه طبهيرك- روه اجقصصاط/ 1-لأز ته مط لوط ان جبررن ور 1628 
هحقل 188.مملحا/2.اتز “مه مز اه رسنودوم1 ,545-547 صصلم/2 .لاز برام طوه1-16ه ,39 1مصلط/ 1.لئز ,طم ف مه مط 14-ات بدترمطقاعاء5 مدق 55 3.سمله/ 1.لاز ,زه 
.276-280 تلط كلاز ,ماسسطجرزه لله صهل رقترصطهاعدمو 

وسار قل رمرتاكسا! مهل أممطلب8 دترمطتطمط؟ طمغن! مسيدلمل مَزْدى متزمة تم اهم تبالماءع م صمل مترداء 3 ند معمط أدرز كاتمهط .تع متسدسطهم زيم 1629 
ةو[ ستدامع 

بُعذْبُ كاد فَسَيّ يماهباعءط عمدمنا نسطا دمحطدط سركت تعمل مدل مدنلا تعمل سناكهسا! مهل سكاع وير 1630 
«لة) "متها همده ددمل همنهومم دعجم مدأله! طدالحفت سد" غدترد طعاه طلمتصدطتل ددا “سقط عدر عمديه مدعتعدة عله دكملتكتك ديدست 
.(164 تسشاسق 








2 1110( أخفاذا تنيواع <> 


.ه0) وَاتقطاع ظَهْرَاهُ ,(!وستتصناع أوطنة) وَاجَبَلده 
عط يتتزد152[1تدةء5 035 ,(!21غ3م ع20قز ع 1اناعع انام 
,ساأللقط ممعل جد 

7 وموم ع _- 

ت يمُوتُ فَيُمَدَمُ َاكيهم فيقول: وَاجَبَلاهُ 


ذ 1 2 وم م شر 
وَاسَنَدَاف أو نحو ذلكء إلا وكل به مالكان 
5 ا ا 0 2 ات عم 7 
يَلهَرَّانه أمُكذا كنت 
«تافمعحم عمهده سلد! لدهيوع 21115 208( دم2ز5” 
أقطنا2 إعتنا تناع تمطيال ,صهعلمغ همتع صقل دتزملداع 
طقلاة تالدناءعء! بدكرسلدكتخوءد نندغد إبطلصههلمدد 
«لالاعجة علنطاهن غات ةلهم دبل صهالنلوسع مدعلج 
طعكلتصتوعط ,مقنق عط اتطددد غمتزهم 0203 تلتدا 
كاز جنم بن[ 1632” تضم ل يفلد[ مها تاك وصهتر 
ممكاغناطعكتل وصدئز تعمع5 تكله أكه اعم عمتزقحم 
تققا مصهتره 13 ناماج 
تلق نم8 12111 لاتقلا رأباءلا !2 سساهلهق 
,)ةزهل موكاتوطعا-مهلتدطاع! غناطاءتزدعهم مهومعل. 
وطعط] ممكاترهك همعط 


لنّائحَة إِذَا لم تَْبْ تُقَامُ يَوْمَ القيامَة وَعَلَيِهًا 





ا ري ا و 14 ا رار 
سرال من قطران وَدِرْج مِنْ جرب 
«-قصرعط! أممتمتعمم علد معط عمهتز مختمةللا” 
بنا)1 3غ ةناطتزعم أل غدطمتزعط علهل8 دثل مكلتز بصق 
أقصملا قط هلهم كك نلعصططلل مول 15 ققدم 
تقل أذعط أتهل طقطاباز سقعلدصعع دعم دأ مقل تتصهم 
بلا 00أ] “بوطوط/ 1233”روزل يها تيحل أوهكدتمعم 


7 

لعن الله التائحة وَالْمُسْتَمْعَة 

«ع نعط 08هلز فاتصدتر غمصلداعمم 518/1 طهااق" 
”بطل سمعاتةزع؟ ممع ادع رع20عدم سحل علد 

2 اتكلتتتع2 بطتهلز 901/6207 مملعوصدلء5 

قل سدتمكلهم علع ام زعم تامرعمعة بدتزملدكتصع5 ناهاج 


بطلة زهلة؟ مطحم لضعم ناطحصمت علو هلقع 10682 
لتعع ستمعجم صمل بقادمع! 225 1[ باط لنتتفدعتم 





القطق18 :1 ممتهدة ‏ 





يَا ابنَةَ مَعْبَد 


طوطعد أهأأصمغه! ماهد ته بعلت علواع! م11[" 
ورتم وتهنااعع! إعله0ه مله 

انام ناه اواك أ10أهناا ,العأم اهم طولاعطمع8 
انهم و1زمر 

أص2غ0119 صمل أكتعصمغ لل عصدئز غ2ز2 2 ديام 802 
0021 ه1 ملقم غدتكه؟ وتزمة30 تلإصدعءدتلاعء! تاعله 
-مهغمم صمل مدكتودرة طوطعد مترععف! دىلزوتل موكلج 
17/آ5 طقالة قاد ممدستمعوطع؟ رنطا معاع 02 صرح 
050 تتمطفط أنماتتجءج«: جمع[ه )01 505207019 1ر0" 
(164 نحصه 'سظتلة) ”.مها و1:ه00 

مملدغمطلتل وسديز ترعمعد ,دممعصعم علد110 
نامأ "لأهلز5 0628211 غ212[/2 أنية )012 ,لق ة1؟ للع له 
قلاط فت زتسبلسط طتحعلقم ,قاع عاق .دتإمصنة1 
-22 2ك تل أع13همة ,قتزه ازناصرعمم ممقلهل سعطتطع لمعم 
,2015 صم تدك ل عط ,متتصطةض هارع ز عام 
مَنْ تَعَرّى بعَرَاء الجَاهليّة فأعضوةٌ بهن أبيه وَلاً 

: 2 للة ام 2 

«طهتزاج نه تترومعد طدتوه مخعط وصدئز وموز5” 

عمقل تتزمطهتزة غتولع مكلهمد للتتزتلتطة[ عصهره دترم 
طهلد20 نم] 431؟"!دتزمممودعل لتوومدملكل مسموصدز 
5 قلا تنقطةعهة صقل تتفئكةزمعدعم عانقصعط 
.تلهتإتاتطة] ملاعم صمعليملداعم ضول 

لتدطعك! سملغتطع زرعدم علتطصنا مككلتممعقطتط 
1261003 ,مهمع م ,2133086 تموكاتقطع عل عقة 
-قم علعنامعتم صقل يقلومع؟! ننهغة 0202 آنه ل اشع مر 
له كتممع؟ نتمكة مقته! 

-ع! قعل بتع نزدء10 بعتهئز ,طلملل-اه اقلم 
3ق لزع باع قط قة ل ,3(78 حم صق[ ته جاع - مرمعلأ هط 
-06 ,تتقنااع5 مهصر قاع نانا 011113121 2ل[ تتفعحة لتطاععا 
3ع جرع 0,5 ع تزكنا نا تأطتدع تدع د داءد اتام تصسباط مهعم 
,(لكلد1 1210 تهطلا0)وَارَجُلاه ماع26 وقترماعمنا 


فسمم غبطع زوع ممعدعل مقاممع) بماعععم مقدمعا معلطضه! همل يدذاية” بممسصحمة ممطاممعم طقلققة تاذ متاعععم ممموعن لبئلوهم 1631 
إن كاله نوم .اونما منط أدطاتا تتهك بمقططلاط نحصط! ,اأقدعةا! يقفصطف ب8ل] “دترمهتهاء5 مدودع0 سملن اس[ تمع طمسعه ممهمدز مدل ,الم قط 


(332صلط/ 2 ائز 
ممعفط نما عاتفهط دمتطهط معام موصعم 12 .لتفنصم ةكم جيم 1632 
.ةلكش وير 1633 


طانطهطه نمز كأتفهط ,52/10 ناطة تعمل مس8 سطف صمل لمصطم جززر 2634 








القمةق8 ١‏ :1 مداهدع 


-©111 0011 01/10 1[نع اهل غلتتطه 7و0 ونام 1ه 
-!الاناء م غ0 م 7716100 011ل[ و010719-01011 «أهأب6آ ماع 
.(155-157 تطلةسدعدظ-له) “باز 

تع عمهئز هته أعدط دعناز ممعلطمدسصيوتط 
-م2عناع معطم باغتفز يور غكتععط عانغريا طدطتكيام هم 
بدائةلا) "ننأزهه أطلهأا مسا وس نطه1لا مصم“ رصهكا 
مم ممعلنم !ع0 12 .مزلا ةطتصقط طقلد20 تصيف[ 
ملز تدعا مهل فلدفمغطع! 1 وصدتز هم أصد[ 
235 صذكةلة طتعم مدق وغ كلع روطع ؟! تتقط دومع ل 
قهل ,لمم كابهله! تسععا طقاءغ عصدز لقدرة داموء5 


لخ اكرعرء 1 كر صم تكثن" ره 

اللهُمْ أخزني في مُصبيَنيء وأخلف لِيْ خَير 
منهَا 

«ننته 85غ2 3آقطهم نعلة لماسععاتيعط رطذللة هلا” 

عطبا فاصم اده إتصذ بعلةمستدعم عمهتز لطاع 
دل 212طك نالصا ”لدترستيهل علتهط طاطع! عصهتز نمللية 
عقططق نمطا طعله سععايهلة011 عتدتز تترعمرعد مله 
-70[0119عم :[[710807 0077 بقع طتمع تم كما ها .دكا 


*5!10(97 هل "تعطهد ممودء0 [لو1ل4 ولممع) جه 
بقغمعاععط طهاتده0س!! (45 بطمعهدود8-لد) 


كان التي فل إِذَا حَرَ م 
-عط لوطا تكتائم ومساكيم لع ,تدك أطدل(” 
تنه صهعاغهتزهة كعمد مستاكسكاة 936ل”تروطوكرعط بندنا 
كلال710 220ة5 سمعمع0 طقددةا52 باتسحدلا 
- 2112030328116 غ2 علة5 2 مرحصل "ع مدتلدعلف!1[” 
فمعنفعا ملتقط وصذتز أقططا طهامة[ة]2! معلددط تدوع ستم 
"عنقا قعنا سمتلق! متاقلا دمة تستصتدومع صر غم21211 
-ناكق8 ,16319 طقتصة[د5 ناطق مكلنقع! ردسدتل ندع 
,ةمعط ,دك طقللسآ 


01 نأك «[ألانناط 0171 لوألل هلا" ,ه671 [مع م1“ 
-و7ع« ندل أبطاضنا لماحم لجعو الطمججعامد بط4) 316 
7 ل و1اهلز 90711 





2 ملذاز أحفاذا يماع 


لقط ملقد كتومممعم ممطتطعاععط مومعل تتقياد 
-170 صهعا:ة 35ل عط ينتؤص 2 نكانا! سقط سمتكلتصسع ل 
بتستاعتك] سمل سمطكلن8 رمم 


َيْسَ ما مَنْ ضَرّب الْعََدُود وَسَّقْ الْجيُوبٌ وَدَعَا 
بدَعْوَى الْجَاهليّة 


8م أدنها مسفوممامع علناكقدمةغ لمامكات8” 

قل منازقط عاعطاه اع امهعم ,أرام كانه معدم عمدو 

-570 دمقلدط ”طووتلتطة[ مميحع5 ممع ارع0 نازع تزارعمر 
بممكاغتاطع015 دعداز «اأديا] سهل أمطايظ طلم 


7 ا ا ب ارا لزاني يرنه راف 
أنه يبَر منّ الصّالقة والحالقة وَالشاقة 
عتصدنها تقل عدمع لع .59د 131 آيالباكهظ وبتخطد8” 
مغتصة رطقطأكياته أدص 02 عتم دعلقعع! علد تمع رعط ها 
غم لضعم ملغع! دتزمغناطضف دمغ مصعجر مهلا 


دم علعطم »اع طامرع2 صهتز مغتصديلز صدل رطهطتكتائط 
2تزسسقتة! 


8 قهكانكاقأأ0 هلازقنا:56118 808ل قم 8‏ )> 

وأقطو2 تنهل تأهطأونة] همتراغرة1 فدهلا 

“ذ"' وزهدازعب!/!؟ 161580 :5508 عنمن 

2051 3م تاتلاع] عمقت زعصدره أدط متزل02مع 1 
طدالة 202ترع! صدعد ه01 زعم تم طم تطع صر عابطمت طقط 
111152112 ملنقلز م3 235 “نقطدكترعط تتقل 511/1 
-0 ]عم 222201011 تسفلهل تتزسمقطبطومعء1 عابكمع8 
منلهتز مكرعد كملقطة صقل عقطج5 لتاداعنه صحعمه1 
5 01328-01808 رقل0قطعع] طدالة المدز مفكلة 
انا 

لتق معط "518/1 طقالق 

0 6 «اطتعنو معطم | أهوأصم 1ه م5071 جوج" 
010119-89 لتأأهلز :50867 019هلز 01:0119- 010719 
مغم عط وأء7767 واوطأكنت وم1عال واأطهجه ورمثر 
-واانادءع5 "اتنا'أز00" [ث1لهلا معتها وبلا |زه[!!| 7100|" 
«(واعبرا!-ملممع! جه طوالق نات« أدبم! مبرمطناو 
71277126701 0719[ لأوأنا معأء«عا/! .العطجمع! تدروع! 


لاز (معمة0-اه إمتوبوما ,274مساط/كائز تتاسصيزهة!٠اه‏ ,61كحملط/1.ااز ساتطوهطك-طعه «اممتكسروه مل4هقصتلط/ 1ملتز متم ط اب كام مبريينوم 1635 


-187مماط 


.هلمع ناهاة فوصرتاجع] بتترههم سمتمعك1 دع ماوعم منماة0 ناطق صهل عدوم ير 1636 
,طهورعط بددى ذله ان انمع ا درم نا م :ا للفتاتقاة5 تسدنا تعدل سترمطتطهط5 طئؤف1 مرمامة ستلكس كح هبر 1637 








ن بن ترا متها إلا خم ني الصبئيه وَأ لَه خا مثقا. 


المقوه! ام املد مما مدل طقال لاوم تميه! تروط نههسعءة" ممار هدعم بلدا طدطتكناس دممرمعع) هصدبر همده طمللة فتك 











2 1110ز أخفاذ] تناواع 72> 


-0م 000 و7101" رده« 7ترعط "[لالاى واه" 
نعلت معلعء| 711[نا7!1 هنمث بوط !1 [ن16تنا 1©[9 
-نال أل موتكم 1ع و671تر 01011 01070 ثزة علاط 77167120 
"بمنزا أنطنا هوالاك أأوناءع | بتمطعكرعط هأ ننأه1[ يماد 
تقلل8 18م 27ى لكا مسدلهل غمترد تر غدجهلع1؟ ‏ 
عط دز .قت للدم علط طدصردكتا هل بلستاكبك1] مدل 
أطقاط تطنام عصوعمء5 طهلدد بلععع! نكهنك” يدها 
-6 0 عانأدنا ننجتاءط 03جمع؟! تسدكنغنا تستتع مع مر :29د 
وتطقط فتزمهلجررء! صوعكك2طدعمدع0: دمل أأوع1تجر 
نلعا ,تدوع ستمع ده طماءغ (طة 1لا انفد باعبء) دتزملقصد 
لال 311كنأنا 03همع؟! 5302تزعط ,ند د لان لنكة8ظ1 


يرما أن الهم أذ وَلدنا أمطن مكل 





ومع 


مي عله بأخل فننقي: أقذغا اقرز وتيت 


أوالل وسعزوط بطم عط دول أو[أاوطجعا" 
.تعطت١7‏ مأنام علوطرعط جره0 [أطجتهودءتر علواجعطظ 
-6019] 06019071 أملاكعد وبرلط-أكاى أل بطمبدعد واهوءد 
أ اأهلمز 7110 مم انمع 016 «أواء وعتر يله تنلاع 90 
9ن وروم :مهم 716700 انعدنا "«مطهكعط 00 

بطلة تقبط فصع عمدتز قصقتره تعدط دأقطوط 
«ناقتا مرة20طط:ءغ مقكلناط مترسططط تكتدم ممغج «دطاهكوترعط 
عل60 بطل لطوطتكتامم قترععه! ,تتفصعد بطذ طدطلو 
عم عتقل تتعلناط طقطتدتاحم صحل ملقطدم نل التمعمر 
لتإتتمقنام تمقدرععا كمغة مقكلتط مهل واشقط ممغدبط 
8 فتزهمنا تنك واقطهم تعطتل صععلة هذ ملهدم 
تلع طعت علنغصي عتدطوكترعط تمك ,قتزإصصهعليه!ة011 
طاقطجهحم مسهلن طهل202 تصآ .نزم مععلصة له زسعدم صمل 
.51310 نالطق صلط 21-12 سمل تلد طسددار 

طوالة 2101 صقل لسقمرمغعغع! مره20طرع 18102 
قلاعمقعا بأعتلصةد بطذ مسمختدطووع! 3635 01 ن16 'كلاا5 
/الأ5 طهالة ملدمعء! مطل طتزهما نذا 

صقلاء5 وتتطقط ,رق لكداءزصعم قهز5 مسسقدص] 





إأقمهع! :2 مولهمه 


متش عمذتز عمدره أعدط ‏ سععلطفمسصتكاتط 
تمعد بنذ عقطد5 كوطوكرعط علنطدنا لوطا أكتاصر 
71010 ,لق عط 1/اآ5 طقالة بمتقطهمعم: 20215 
عط هأللى مترناطناووتناوءد تهأام! (ه1مطودعط 
(46 :لمكسشعله) "ه505 وتجعمتز و0170119-07011 50117106 
,03 ط3ئمعط ,/خلقكى 13511113 


ألصّبْرُ ضيّاءٌ 

638" وبرورزه ب[واه00 «وطود” 
3231 فتزه لديع متعم 285 مقعدطووع! مندلوط 
غدم 02 عومدتز تاعمد بتدوعغط ومدتز مأقطدم 203 
غهم12703 308 تلإصمعمامولل روطعظه1 مسولهل 


-88 وتطهط ,ت«أادوباة سمل تمطاي8 طاتزهقى ملحل 
بلطدكعط ,تند له [أناان5 


يَمُوتُ الأحَد من امش ين تاه من الْوَلّد 
نا قل و1 د 


أ0 ووأ وامبر «7تاكنلطا ومع 17101" 
01 اناغتعكرعا مع[ ونز 6ه هواغع | 01 غ776 
10زه)|ترععناأل هاعد وبزجوط المبعع | معله”6 + امه 
,51/1 طقللة ممص 02م د أناجر علن زتكرع مط "هميد 
89 زنا!!01)| 011010 أل (إناحزه!1© 5607 00/06 "001:١‏ 
(71 تتسوجتدا/؟) ".زمه 2«) وبر أو 610017161001 
'عمعنطك' غدبوعاعدم طقلد0ة “تقدعط عصذئز لنالدمم 
.(مقغقطممةز) 

./534 1311 أنااتاكهظا وتخخطة0 [6//:71 عدج تتقللن8 
ب3لطةك5"عط لقتعم 


يعو ا تَعَالَى: م لعَبّدي الْمُؤْمنٍ منْ حَرَاءٍ 


إِذا بَطتُ صَفيه من أَهْلٍ الدليَا م احدّسَبَهُ ُ 


باو 


الجنة 


كمغة داقطمم ممالءعطتمعم مملد طقللق القيمعما رسرمتعهل علتدط طاطء! ومدير بصلة ممعلت مع صدل ببططلةطأعبائم مقدم ملقطدم طقلععط رطدالة دلا 
بعاة بأموومتدعم طمصهلف؟ طم ملع" ماعط طمسدلة5 سصيمينا ركمامها كيفك علأقط طاطعا ومهر سملعممواق مدل نطأ دترم طهطتعسم 
طه ال تناكف بحاتدز يدترصاعدق علتقط طاطء! عممتز مدعل مدعو دعم طذالة مهل بملدفدمعء! نهد طذا|نشعمة ممماطئ متعم أل مهيز هجة ممكامةءبهمعمم 


“صقم مدل مدتعدطعد ايع" كلع مدعمعل يمع توه ركفل ممتطعف ماط كسمه ا!-اد عاثلهاخ نطف كأتقهط تقل ستاكيكح ويم 1638 








وَْمُوْه يك الحلد 


رهم فومعط هد هلان الناكقة وتزتطوطا بدعن]ة نخطق أتند0 1021جمم 71 لق . 58 
ال ال الى لتلاك: يطعم ولد ندي؟ يفُوُونَ: تعن يمول لطا تدرة ماه وود تن ُو ناذا قل غندئ؟ فعُوُونَ: مك وَاستَريي فعُول: لثوا لتندق 


1639 





بكا-مطتمفط امود قز أنطق مدتله! طقلب5” يدتزال) ماتماهم د0دمعا ممدص عط ممما 1/اأ5 طدالة لقع هتمع عمف معدعه أعذل علقسة 112(" 


معدم عه اتهلوا! “تدرمقمط طصاط مسدبرم بطق ممتامط طققت5 ,نهها مممضةععط طقلاق “طقفيه يدير“ ,طدسمزدعيه غماتماهطد معدم "“تبطذ 
زوتاعتعغط هذ مدل بسهاوم8 ع5 مطقا!" ,طذميهز وعد غملزم لقص “7د نما سمط طعاه مدا ماتة ومدز محف" بسرسججدعة طذللق "ميد رقلا” 


"0تقلاعلة لفسية يقصنده لملاءعط قل بدوكنك تك طفحصيحد طققطعك اص مكادطدمهط اسه ممتله! طعله طقلدمألمبهمد8” رمممصقععط طهالة برلها 


.طمقطع ممكقط تم الفط مسكمعمماععءط أعلتمض ةلمم 








القمق6! :1 ممتهمع 


علناهنا مقصم همهم صمعاء هبط سرعحم علتطصن 46كع م زمر 
ملاع صو لخد برهلل مم5 كمتزدمم دوعدباع] 
حتعط تدك أط2]! بللنتسنطمعة .هبر ناتلهد1؟ اطق لط عق دل 

58503, 


اصْتَعُوا لآل جَْفَرَ طَعَاماد فَإنَّهُ قَدْ حَاءَهُمْ أن 


م 872 موع 
+ . 


,1ه 190[0ناأع عل أناغ 917171010710111 [1ه هنر" 
9 0(0 11م 170الارعا 3600719 ماع26 مجع جم 1 
كنطنلل دهاز وتزمعادلجع1] 006 ”مبرسجمع لبط اتردع تر 
-106 أغهط تأدطمزةة عقو بأصططتمع10 عمقتز وذزه. 
لقع دعل سممعلكاناط كع موا تبعص دزدك مكاعصن]1 .هاعم 
2385 0308ع5 بقعاء1ع2 وليستمعمم عمهكتز طدطأكتادط 
-عنزتاء دز ملتسن معاع تعمد تصة 26002 ممفتز وصهره. 
1ه لصعط مترع5 ,تمعد ماع زعم مقصه له مر صهكلد 1ل 
-216286 غومدك مقعلتيءطتل ومقتز لنقصمادتر فتزم 
.لمفلمجمع؟ تتقطعد عاعمء تر تفاع سهبرم 

«لتعحم ملم لضفط رمدت موتدساع! لاز مقلم 
لقط مهجم ضيه متتقم علنمهنا مفمملهم جماغقسط 
-اتلهل 30 عله60 مصعنيه! طه'للط صقل طتتعلهتم أصذ 
عقععط لفطحصة دعجم سمكلج منزمفط غباطعدرع 121! .دتزم 
-56 رتم صقل رقاعتاع مد ص علتاطتوع! صل طوطتأكيادم 
.طهتزتلتطهز كصوعه طعاه صع لبط لة011 عمهثز هررة تمعم 
بلأعععا لتمقهه دطذ دتزدكوتيوث تلطه مكلاز أعد! طتطءامع] 
-22 الإتاع دهت[ ططانيك ان ممع قط مع 2 سد كوصوع ل تمساعط 
3 عانتاتانا قضه لمهم سمعلقتلعتزدعم رمقل دده[ 
«أضعطط تتصدكال" رمخماععط ذلدااسلطة صتط مخز منتصسم 
0 للقتطناة أل 013118-م 2ق هذه 3لإدتلنام مستجامعط 91[ 
تقلط ص13 اطع رطدطاأكتاحم دمصسةرع عانهلع5 32308 
110 18م علطتن مسقصم لهم ممعاصة أ تزمعتم طلمتتتتر 
".02612680 تتم م5 قتزتركل5)20 53132 ,ناكل 

«قنا علطت ناطتل تفصع مطتز ممعاوصدلء5 
بةزد5 تأع!0ط 12316 غناطءورعغ لقط سععليه(داءعجر علنة 
8 3115ئز ناطتها 202 صحعلة مل لع دامر ممععم[ 
باألاة[ غ531382 3085ئز غلتدعة صقل عستاصصه! ترهل 
كلسل مع تقناع مستذكععط رفصتعمءجر ماع عدم ساد[ 
نا القن أققط متاؤميم طدلا602 دوعصتطاءة 
.قعاع1ع د غباطستدتزمع مم عل602 علبطست 





2 1115[ أخخاذا أطل10؟ 


»ع وصدتز علد عصدده مهل ذازع كصدئز عتتذتره 
-كناوفطقل ,فلقطدم غدص هعم ماععمط ,دتإصلهنه 
نأ 3ه ص0 ,تحال متزصال[52د مفعصعل تترصددم0 دركلا 
«كنمقطع5 عصفبز لمعلة دتزمعصقائط دمععف! غهم 010 
-12118 نام تاتق هط 6016 13 غ2 لاطتلاء د مذ 303 11(13 
«خدنماتل نضا عدم هلمعط بدبرمموعوطووع؟! ممكلصتع 
55017 تسماهل غدمهلععغ وصدرر «عطعط)/ طعاه مدا 

,771 أكناالآ 001 أتهطعلها8 








الشركة يَُاكها إلا فر له بها من 


-56 هص اتأصعمد عسصهئز طوطتكنم 303 علد10]” 
غل2ك- -سقطة زدمرع! دتمل -- سقط 2كبوع)1- -لت ل اكب ألم دوه 
[52 252 رسمقطتلعدع؟! يصق ط2ل تنوع؟! دانام )021 -- 
-0ا3ا206 7308[ نبال أدم0دةد مقطتلءمع! سنام نامج 
-2161818 علد طذللة تلمبعع! مسصتلهاء5 وتإساياى 
22035 082[ ”.تزمممععم! ملزم0053-0052 ترماكتام 
بطتطقطة 
08 " خخ ا 0 و 2 
إِذَا مَرض العَبْدُ أَوْ سَافَرَ كتبّ لَهُ مثْلَ ما كا 
-ع8 !تناح نا0غ0 عأعأهد مطتممط وجهرمءد م11" 
زا أنغاانا غمقم0 7172 هله أعأالل مله تماورهم 
-6| وتتهثز و0771 ((ءأ0 ١نمغان6[و‏ |01 و(نهثز مجه أغ«ع رعو 
17 أو معط 600 تمل غهنعد ه000 
:6152531 0213 طه طتكناته مم حطسل رع وصهز 2ر513 
داتهمم تفلقطدم عتال غدمهقلمعمم سهاة 13 ملقت 
ذوقط فملقطهم تقل تمعد بذأ متمطهطالكيهر كماد 
-08ةالاععا وصهئز 2مدذك ممعاعم 5602 .2تزتممدعمة 3و1 
بممعمع طقطءد ممعيهط مكلاز بوتزصمةتقطووع! ارد 
-02هم تدمحمدك طقل[8602 ردته! لقط :321 خاأع تمعد 
غتاطعورعغ فلقطهم همل قنز 


-أوناط 161 لقل هكانة0 طقصن؟ عا بالتهكيع8 .0 
قل كأبخصنا سقضيقكاة1] صككا 


عصداء) مدلغ كالغ طممع؟! أعدط سملن زمدتط 


85 سلط/ كائز “مسجمزهلة-اه ,61 كمصداط/ 1 لاز متاتظومطكجعه #تمبركعه ,841مصلط/1.لاز تتدمة لاله جع هه ,3 7شصصاط/ 1ماذز نمه اباطرمج 1640 
.289.صولط/1.اذز ,هاه معنه-جه لتميرك ,550 مسلط / از ,وز« «(وبطة-له ,40 1.صتلط/ 1.لز ,طممفعفه طم لاله يمترصطةاء عد مدير مهل 
سطع ,ام 'ن1! ممعم مهم طاتمسامعغ عولأ2[ .كتهدد0" أغصاط لمسكة مدصردس لمعم تعمل دونز طمزدة؟ نط ! هل رأعق ادوم تكتعق رميصيوم طخ عبر 1641 


.لدمنق اتمقدصيز سدلبهط تل طدنرمزنة! مدمماعلع] 











2 1]]ز أخخاك] تطيم1ء 


| - فحص ةارع حا عنصن تع ع1 نامحسممم عله80 مدق 
«ناصعصم طاء مط بملة طم كلهم 2 رمخصة له ززعم دصدا02. 
,2 زرعمم تنكم "7دتإمملطصه أزفط سمعلتهمر 


أَراَيْتَ لَوْ كان عَلَى أبيكٌ كني كنت 


أَرَأَيتَ 
قَاضِيتَهُ؟ قَالتُ: َعَم قَالَ: قَدَيْنُ الله أحقٌ 


2 8م 

أن يُقَضَى 

للق سمغت اعلتاتمعم مسطعترة ملزل> 
نا ماتصولا “27 تزسمم عرد تزه ط تطعمم ممعلة ننصسق1 
هتلع" ,هل ط دك عما عن زصها أبعم ”بولا“ رةه زوعمم 
علو سعط انعا اننمز نذا (والل و«تهوه ,نطتوعط 
عط فعناز طهلاسلنجمع 1644" .ررمزمربيئزل عأنطصن 
-6! فتإمضعغط وصهتز عضضيه 03هم6)! 53503 
,520311303 


عَنْهًا؟ قَال: نَعَم". 

لدف 13 صقل (تدوممتدعم طداء بملتط1“ 
طم علدجرة رتتقاناط بدك دكددنام عممغباط أعلتلتصرعمم 
متاغط ”7قتزمابطمن مكدبامععط طعلمط تلد 
"دلا ,قة زمع مر 

عق ه2021 تجا رقغقع تغط طقص 002 ناصطا] 
نا زصساء مرغه صر لدء) ولإحرده 0213 أ2 ,طتطقطد ئ016. 
-معم2 اهقمع تمعد طقاعغ وصهتز وصدره وخطوط 
فععة! رطقلقط! ملديء5 385 غ22 )صدمر دقل 
ل ةط تهعلة تناع مر روطع 150 مهل ,د00 ,3كقتام 
-)! متإصصم الهم تم دتزمعدم مهاج طدتلة .مدقوط 
-06 تلزإضلةط! دمن زنط تقعط بأناماء15 )51373 2023م 
.ةتإصصتة! ل202ط1 سدعم 
3م5212 م قمع غدرقلمعم ولع طععط ددردانا 
تكتعمع5 ,تعنم مدلقط طقلقط1 متقطهم فتزم 
3ع د01 - لم صقوع9ط 55212 
ةقمعم منال دلهمع! متزمممليهل2اع د ممملتاط 

“تلطع لدع قتصهان ,تاهطاتدية] 1 بقمد 1 تمستدكروم 
أقمهلمء معط لكاتلداة صهل ,انقدز5 طهلاعهمر 
مع موعن لف مموعدط وتإستدم صردد ممعلج 


1لا ,املع معن جه «رعيرك ,73 4.سلط/ 1ماذز متتفه0) اناه" ,وتإسطهاعاعد سوير حدق جشه ولط / 1 .لاز جمس ةطب ةلله 800 وين روم ااه جرييج هع 1642 





القمه8ا 1 مدكهم8 


حر 0609 


116181180131 هل غأقلزذلة عاناونا مموعه8 .و 


لا كانا لتنا دتقطهم ترككا 
طهلة5قه دجرهزءطعط غدمهلرع] تصذ لقط تمقلدط 


42كنغيمزترعط تدجودطعد بطتهتز رظنو ألطة معمغصة زل 
-72613 “تقكوتاكا صقل 002 ونتطدط أمكلدمء5 قتصوالا ‏ .1 


5115212373 ,102303 غوتباط غ122 ممهم ترط 


كد لمر ل لوه 
اللهم اغفرٌ لى اللهم ازحمه 
مععلتعط صقل مذ لاواتصنامصرة بطقللة ج/” 
-ع520 معناز عانائقتمع "لدتزمدلدمععا عفسطور 
-صه قط طج 0 2ط 1 صدط تزه واعع! ممع أج اناطع صر رطق[ 
بأزقط تسعمعد مما كلة لل غومول عصدرز وعوط 
-0017076719” (]لالأة طدالة مسمتصدة سمعلردكجلرعط 
-0ا1!1) 7777210 «[00ناكه5 0680719 والوثز 070719 
0 ,267000 736766 ,([51707ه هل متازمطة 
-501/0070 0077 [ز(لم)| تأمأتصنام 017 أتيمم! م1 
0 8619 واتهتز وتم 7م16 0070ناهوى 
لتقصصة (10 تدؤعول!-له) "“نابطمل طأطوامم 
-771© ![7101:011[0 :007" ,تزصصتد! 5911 طقالق 
-070719 0050 كماك 007 005077111 005 (تعتنام 
الفناجتاع7عم اهل ألوا-ةاها ,صتجواناج ودوره0 
لقعم ذعناز لود أطذاظ! (19 :20 سس طسط3) 
8 هأ ملناعء! طفمتداد5 بطق علتطصن وملمرمط 
ا دلهط؟ بدتاءغط عصدتز غدتزهمد علبطمن صهل غم 
علنطصنا معد زئلأله11 ملط كسسة كتلفط ملحل 
.56213 فطعم بتقتاعط عتهئز غذتوهدم مدلعد 
للإطممعط علدا تطة! قدهرمهة5 ,رهكاتاع! نطقياك 
قاقد طوتان اناكم دل0جمع ءا 


يَا رَسُول الله» إن أُمْيْ مَانَتْء فينْفعُهًا إن 
ا ا 
تصدقت عنها ؟ قال: نعم 

-وصك .[أ0وو!1©11 تأداعا بماناطا رطهللباناكه0ر" 
"7عترهةانفضن اماع 0عد7عط عله معز مقاط م1 
016 توناز ولق 645 .ملا" رطوبامز© 7 اناوه 
-ع0 صقل ناقتاءط 203 جرع1 عتنة هل قصهتز 2 تلدني 


طهاءة أزقط سدطتزمييعط ,هلل انكهظ"“ ,حرصم 
قط لهلناد هذ مكلقاع! بملطوئزة 20م تومرصروى 


-:لوبفة-أه ,69-70 مج اذا/ 3ااز يزه عغطن 14 -له عرز رطو +11 ,68,580 كحسلطط/ 1سلذز :06« وم حك !عه ع«جعبرك- ووه ,33 مو لحا 1. انز رتاطههل- زم #بونركنترعه ,289 .موا 
.64 4 تلط / 1. از ,عمف مف نط8 -أه ,191 م لط/ 2 أأز ,إاسها0-أه رونو هيودم)! ,66-570 كدصلط/ 2 لت برام 


طهفهطنا داط 53:20 هيدل لتصجدم رركم جزير 16435 
.(ةتإمطماءنعه مدل 285 سلطال4اتز ,رمه طامط لسابره/!) متدطيطممة داط طدااسفطة سمل زهدكةا! مدل لممجطام جر 1644 








لاح ص نك 


-وطتدعمم فلتلد1] طاماجهمد أسدل تعره مرسرعغمما 
قد رأأجلععط رصدثند0 دام دعصطصرعمم ممعاطء1 
-106 2218/3108 زه عأنطصبا هلش طدم ممعلطهم دتاعمر 
-ة[قطقم ماهم 222102 مروغعغ دعناز 13 .لقوع تر 
لقللت دتزكم] .قزم 

«معم بتهمهلمعمععط لقوتز5 مماومدلء5 
علة80 غقتزقمه وتطقط تباط ركهم عموئز غدم دل 
عصوز فلقطهم عمقل غأق مهجم لتطسدودعمم ووتط 
زه تتتعمءة رصتها موده طعاه ممعليط1ة11ل 
ب#تإصطتد! بادغه قطل3ن علتدط دتزدسلبطمن غدلقطد 
ونا مماومدلة5 .مذثنن0-لف سقدعوط ررهل 
-18 هتزدع م أ هتز5 طقطههمم أتيدل "رع رمم صرعغ ممعا 
مدتن-لة جمقدعقط فلقطدم متزمتهم رهد مدعا 
عصلها بامغة طقطةج!-(2 عمء5 عمتزهمم 20م 
مدل فلقطهم سععاغدصه0مع10 ههداز غ11222 .دتزم 
ذدرة صته! صهده ممعلبهلد ات عصدئز ممغقتاطرعم 
ة؟! غقحصن طعله عاإتقط مقعم صدتل عمدئز وَزدد 
51 :511/1 طقالة أدذد لل قانام علتدط صمل ملقم 
3 لقطنة!-( ومتطقط تقعاغناطء15 ممددم 
-5ة) عضقتز تاقلط عصقمه تهودط غهه/سمدمعط 
-7606 فعدز ,لإندد أطدا! ومكلومء زدلهكا غدومع5ه 
رمه همدع أغباطعكء لقط ممكاصم؟ 


وما يَدْرِيكَ أنّهَا ريه 


«(هنا 0 ونال ناكا وبلاطوط نتطلهظ :1و1 مف 

كلتكتنا غههكتتم عط همتهم "7(مترزون” لا7205 
تمن طتطاء1 جما لدع ستسع طقاء؟ هبز م0هتده. 
-مم! 'ققتزة ططقطمقاد بمهئلتممعل صدعمءط 

83 2عمة5 قتذد غدة00ء معط "رعرم م تع 
طم ةلتالقط بوتإمصلة1 عصدتز طهط5132 قدا 
زقم قلهمع! ألمجدد سوعسودلةق مقهعوط 
اتلهلععط ومدئز عصقده ,وغمتعط لالطتاك-كف 
-لث سداعدطء5 وبحطقط تطعغمطم قمع موومعل 
غد صقل صقل غقتزههم أوقط غمدكمم تغط ددثتن 0 
«مومععط غدمقل بطل مله م2 متزمممعلصدعصتعمر 
طقطج-[ه وتتطقط ممعلغباطع 015 بدمعرد؟! هدر 
-قنا لتزقتقعةطتمعم طعآه معلا زط 3ل دلأط 523 
-8ع75ع عشقئز عصهزه دقعل طناطصمع رمعم علبط 
متلمعد دك أطذاطة غفممفمصدعط غدمدل غج 
-ومف بقتزمة530 مدعمعل تتزإصدهام ماع معمر 


متدلدل لاعس درمتمعم تروتطاباترت5-كة مدا مممستموددء2 بمس لعا ومدز تعمل كتمط0 طتطة! مستمختوم ومدز ب)أقط8 غباطعموم عاتلفهط همعز 1645 


معط 28 وتزممن طدما أل سمكلدء وطن مكلتز 1272م 
صو تالف وعءوطتسعم تدكنا متإصدلهمع! 03ل 
لدع مدع مم1 ,202 طداءعغ بمتوص ره سناجرأعاوء مر 
غ2 حتت" ذته لجن ستل مدن 0 - لم دع طصء نس عدم 
مع ةطتمعم تددن د00 مفعاع صملع5 رطملءعط مدل 
للنتطمعلتل مععلة معام هخ طأل غدم02 موثب 0 -لم 
كلكا 

مع ودرهان غدمملمعم مناصفلم نقسلع] 
معز غدمقلدعم صل للتلدك؟ طمطعهطم ساتتطحل 
لقهتزة طقط2 ةم 021 22طها 2 تمزع م ربط ركهم 
-قط1 118[2هم تترصتدم دصدد 80216 غومفلمء معط 
هلز عصهتره التداء5 عأنمتنا تمباته ممقكخط طدل 
.ةتإصص مله زعم عدم 

- 016 0222/3138 عم ,انق أ82)2 2ع در الدصدل 
تدم داتط دترصط بلعم ل02 طهلهلة طتلئم مكاعم 
-116 ممتدعلقحم ذل عأنليل مكختن-لة دعقطاسرعم 
-من أزقط طقط مسذاقل مهكلم أهومعتم دعياز جاع 
-06 هزةد طعاوط عصذرمعدع5 تلد[ ؤصدره علنم 
بصتها ومدره علنطصه تترمملخطدم موعلطومصا 
-353,56ناط 3210 ,2ق [ن0لة! هذ هقز غدأهطك عاتقط 
-عوتع لقط وستمدمددكتط ,قتإسصته1 ناهكة بطهكاع ل 
- 5014 تممه دعص عل802 الهكاء5 قتصدد غباط 
.وتتصصقعلفصدى !01612 ومذتز وصمعه 213طهم طتام 
-صعدم سعلطةلهط 1ل ,صمامغدومعدم تلوطصدلط 
عقط! مملتدكدلععط ,تممتهده أل مكنعنا0-لةق هعقط 
171616501 6719لز 0م516" ,لإترمساعطع5 لل 
0 16 نز / 116100 77101077:011عم أ0 676 
-وترأره | أتعط ةدع :4|217 7,5671090 أده هط :ولاك 
رنةأأ 500 5600 #تراأصنااولاءم لجع | هه 
و06 عأونزتمطعد وأهطمم عوباز وبر«اووط هل 
-70 7ه "باناطء5ت 62 7617101077101١‏ أ0 000 وازهير 
اانه[ |77612]670/1 وتتعنز وهات" رمترصمأه| 0105 
جم أهعه :27167 وآ ناأه[ رفنرهنة 076019 نالع 1 
0 أ مله مما عأنخاصن «الأأكوهلا «أمتياى 
كدكا "ري وبربرووول ايام :010 

-تمتملسط كلهم عدمفلئء صععط كلتله31 
غ73ز22 20م حنهثتبا لف سمكلدء 2 ممعم دترم 
-مةستطبما 235 أل نهل وتتصصقل قتعا للداعاع5 
معاتهطة1ئ علهل8 غبطعوئعغ لقط ممععف! رداص 
ةنا رأمداء ممكلف بالناطدلتء مسصملن طعاه 


وترم 'تمتهز طمكتيز 


2 1112[ خمخغآ15 10111 








2 110[ منخاذ! 1011 جرام> 


طهللف .هل قطتكره دنهم تهدط مختلقطدع! ديعل ددم 
للمبعع! ماع عجر 0052-0052 3[ديع5 أ0نامتصمع دعجم 
عم علدطعلقط مومعل مدعص باط نعط عتنهتز يدانا 
51لومم 01 202 تطنتزك متتقم ديناز '1/آ5 د الق .123211513 
بلناكة؟ صقل أطهد معدم ممتذسعط موسدك تل توعتة تناح 
مدع ىلع؟-سماعغ جاعذه «الدتزه زكلل مصدلز تترعمعع 

بمةمتسقععط طدللف 

-070119 لاله 76أو711©71 1011111 لأوأجهومه[" 
-1[هط ره بذ تأوالل «علمز أ0 “«ناوناو وانعثز و0701 
7 11/110711 أكتكلل ونالا! نذا ملءع 7 جم 
-!96(1 126000171 تهلهل واء 1/1 .أ[و2ع غ0م 776709 
-تتم[أتعطلل وجمبر طوالة متصيصم|! جم أطعطعدال راط 
غ20 ونه أو7عط مناء © صعل رماء 716 ملومءط منولة 
0 [67990 1051 وذتهثز 0119 070719-07 صه0 270 
لالط رم أ6 77167 أناكنائز 771 (7اناأعط وتجعتر ودرمع(واعط 
هل ماء77167 صهل هطع معو سوطلاع | وله ه80 
ترهط ونأءترع1/! .هط الل عدرعط وماج (عانام) [ه80 
8 أنه | 007 غ11/0170 (07و7ع0 6ه( 0119 أو 
«6أنزااع 77 )(ه 0 «أوالق وستطوط جه ,رأهالش 0671 “تموعط 
6117710717 واتمثز واله010:19-07 وأعطهم ام اماترم 
(169-171 نسضسدا تلق) 


ب8غ)ة514عط 13 ,.ة ونحددة11! قل غمتردسيرت دهنال 
بلطأ غدتزد لباى!2م مصمامعغ دتزصماععط طدلالطة” 
070(19-8 6الالهط 79أو171©11 نتتته)| جه [ارموده ل" 
-716 07اأطلهط زغه71 بذاأ لوال مامز أ ناولاو و77هثر 
:1716110001 0219011 ونز7171ه ثأنا1 أكأى أل ونتفاط نذا ماع 
طقمعم تمعد هلف" ,طفتؤئة زازع دآ ملدا “مدع 
(3 ممع دك 1هااناانادقظ ملدمع! دتزممامعمط 
رطق لاكة زمعمم تذتاعط بلدا ,تمد 


فوشام 


أرْوَاحْهُمْ في حَْف طبر حُضْرٍ لها ادي مُعَلمَة 
بالغزش ترح من انه حَيِتُ عَاهَت كم تَوِي 


واتلااناط 02/0771 أل ه760عط وعإء 16 جأن- 12:13" 
1111 0019ل 8أأءم-مأاعم ه40 .ناوزئطظ 
| 96آلاى أل الموتتوطتعاعط ماع :7 ناوا ,توق 01 
19+ 1716760 ناأوأ ,1111 6)أ77167:6 ةلاح 7776716 
قل ستاعيط8ة 1نآ) "ذا معأاعم «تولعق غ0 أووا 
ا اانا 





القصهه؟ :1 مدتهمة ‏ 


عأنا2771105] هلال نتال م87 نتطهغ نجرهط م1 
تع فكاط طقطنة1-1 ممدعدط ملاز "#طزمترويم 
منتلتط طتكقه عدقئز وده علنغدنا عق مهدر 
عهقمه أعقط ملقم بقوععع] برمبازيط عاكصن 
غهةأممصصعط طلطع! لمووصتصعم طقليد وصدر 
-عتزسعم سملطء امطصسعمم متعدن!] تط030 .أهد1 
ذل صة“رن 0 -لث مكلمع ةط صرء تر علنا نا مقتهجه وو 
عط 5212 ناطط] .ه12 متتباطنه! عتاأمامدد 
-مفعناينع 5 عاتمن. وتإملهتوداء5 نوم02دعم 
تتفل ملقطدم طدتلممط 2م صصدد ,طهالة هلا" رمق[ 
"تتهلن؟ أو علنغمت معقط تصها طذاءء؟ ومدتز هرج 
-11 .د00 علناكة تع دما ممتكتتصع0 وصدئز معلهممر 
طتاهز مامه لذ اهط دمذلهل دترمدلوعط 202 علهل 
غ73ز512 2ز53 طعامط ممعيدء! بأجعاء0 سباصموج 
ب كلناغصن علقطععط قهز ددرة ممعغوم 726210 
صه ”ند - لف سهدع 2ط 202 مركم قطعع] علق0 6 أستلة11 
عم لقاطة لتاتطعد 02هم دملذارعط أترماع) رهزود 

11 ةقاط 


4. 51١/4110 0١ اأشااش الشافا‎ 

-713قاناء! مقع ميم زطترعط أحا مسدكةط قط رمعم 
- تبلط يمتطهتزة أكتم ,ع0 رطهللةق هه1هز 01 لتأطقتك م 
تفعمهتءمعم تنذاقل صتماء5 لتطهتزة متهم مهل ,قتزار 


آلالا5 أهالق ضقلهل آل لأذأهلا5 1880ئدأياه)! ,8 
- فلم ط202[13 دتككاز ممؤمع0 تقددطارموموءط 
-ظلعج7 لمعل أمع مقع موحرم عط نهل كقاطكاز صة 
عناز ومتلهم تلباط بتتمفتزدءرعمع؟! ضفل مرتعصكرم قاعم 
30201 مفاهز صقل بمفمممرلععا وترمطلوععط مهلج "تناز 
-ع! أدمقعمعم صوق 5[1/1 طذالف دماناك بازناضعمط 
طهاتف فطلم ممكلغومهلصعم ممورعل تتفوصةمعتم 
لقسقة روعغع5 ذل غمعلدرة2ز135: ناهاة غقدرنا !لاد 
علنتصقط سقصططء مودعم تعلط تع تاطسرعم أمومدد 
-26 صقل تعتك ماعط تتعمم تعلق وتزمعلفحرقلهصة هل 
.فاده صقل غناك غةمتسعاعو مصاع مم2 مع مر صقل يتمع 
-نتتوع؟! ,51أل دع ققط وتإسايطصن كتلتطتل وعلط عل108 
-عةطتسعز ممومعل الدبمع! ممغمسمعمطع! صمل ,سهدلا 
«تقنازتط سووللكة2!15ع21م تمرعل اتقسقطعمع نعم ص 
حم كقتدعد عالدممعطه عمهئز طهع02 م5 رقئز1 ردنا زناا 

.3إلأكطع دتما مل ممغقطعمطع! أمرعل مكقدم 
-نالأطعع ل دع 2ع معحم 511/1 طقللة رطة لبط تهمع م1 


.(دنيمطهاعاعد صهة 326سلط/ 2 لئز رطناطجه1 غوس طانطوب76عه) ترهس عع نهل ستاعد مهل أع0تمدرتاتعة صمل مرتاعيكح بجر 1646 








القصقها :1 ممكيمع 


و2 52 فثك به 0 

يمر للشهيد حل نْب إلا لد 

أازنات 01071 52010 وذتهلز ه07071 0050 577110" 
68ل ترررورهان المنععط1 


0ااولا5 أوا068 م 

ذل طوالف صفتدز أل اموعمامعم عصدئز عمد 
بهع كناك مهكاعغمطتاءعمتل 15 ممعيهط لتطذبرد غتطعع 
ذل د10 مرماع؟ 12 بطل دتإصصدن 2 ترععا مومع تتماج 
8 لهل ,أى !52 201زدعم صقل “تتققط طهلاتق أكله 
ممع كماة أعلدد ألوزصعم غم اتدادهصر 
مادص 0جعمر علمقطرعط عصدئز 3110تزك عومدتز عمه0. 
قنز ادعتمع5 مهل 85غة [ مقطمسدغباع!-صرده1ممغرعءا 
ممعصممءمعم مسمقلهل لتطفتزة وصدئز وصكده طها20 
-تزع طع حم طهاءء طنوة مصنداتا .طتاكتامم اددجتداعدر 
ولامتصتقطةتطعحم علنامن أكتمقعل دمدرعطعط مها 
-13 ومو عطعط مممتهل ملعم غومهلمعم تمتاوعده 
.3"زتصدع معل لامخاماءرعط وصدتز 1د[2د 

-هتزة وصدئز عحروعه 659 :دم 2لصومععط لوصولا 
راتاكناتز طعله ططناصتاطعة وصذتز ومدره طخل202 لط 
ناقاة ,مقادز عاأممصصوعم بلمكممةعطصعم مهم 
عقةاك ذل فلزمطفصيدد مدع تزصعده عمهتز وستلفصر 
غهل مع لمصتاوعصعته سدومعل مقط تسذادم نفج 
مق اباتع 016 ناماه ,تتذزما ناهغ3 الامصنة تمنامقصة 
كفعاءط غ8 نايع متجصدلهم صقل مدعصدرءمعم صسذادل. 
"نقناعء! جتملقطعة ,القغهم ,تدوع مع كلها تتتعمءع5ه 
لناضناط أ نلهلة رقغقتت محل وعصتاءغ تضندل طفتيد0 
م6 مهل استلقج متمععد تمتلكي! وسكرمءة طعله. 
نذا لتطفئزك ومقئز ع0 تصَذَزما هغدزده5 مدومعل 
صقل طوتاةط) عقللهلنتهد بتستاعتة8 ومههمءد طذا20. 
ته بطالتفط مقهلدع! سمتهل علد80) تعتاد ,(لمعتضتيعط 
قصقنةم طقاءعه5 كغوئمغ/ صقل ,(طناصناز بم9غة ركم 
مانا غدطقلة تدمع هتسسعمم علد60 تطتهلز ,تامع طععط 
.0108 مدر 

تلق)]213 دكلط عصهرمعدء5 طهله20 كنمكاتمم]1 
تععصلط مسلط مرماعغ نمهغة غ2 طمتعط لنهغة ,لاتنتصتدر 
بلهءلهععط طتعقصصد فتك صدل غهلقطك بطعلدت تدوع [عم 


حرام 


2 10]]ز أخفاكا 11يه1؟ 


-ممل تطعدعه 511/1 طهالف طهل202 دتزصل0باى!112 
حتنا مفتامطتممرعع! ماع مر تمكلكء ط مرحم سهل تدكا 
غم ملتمعمم بدوعند طقسط-طقمط غمتسلتمعم عليه 
طامصساعد تل طملصتم- طدلستمععط صمل ترق ططقباط-طقسط 
,مممصقدعط 5/1 لهالف .دكتنذد أل غدمصع) 
-070719 827/7000 «7مأهنه و1121 لن(جم| الملجعوتتمز 
-716 © تلازهط) ,اأعالق «رواعز أل “انوناق 0719تز 070119 
نا ماع71 زوترتهتعطءى)] ارمعاطهط زهت ( نآ م[عم 
عله) "عبرماملوبرةعءم لهلقة انرما ارمع ,صن0ا1 
ماع21 مدمساللطاع؟! ردك دترصد1] (154 نطمسمود8ظ 
علتضمعط ممفلقل صعلسمتجاعم 0هكدز مدودءل معكليط 
-من لفعلد طعآه تتهكاوصة زتل نامرستهحط 60216 عصفئز لد[ 
.لتتطهيةا ممومع 0 أصماع بدتزصصف] رلا تسيعحم عليه 

ب0طةذتتعط ,تنود أطدا! 

5 ان واه 0 2 0 
مَا أَحَدٌ يَدْحْلَ الَْنّة يُحبٌ أنْ يَرْحمٌ إلى الدنيًا 
0 د س :00 
وَلهُ مَا عَلَى الأَرْض مِنْ شَيْءِ إلا الشهيد يَتَمَنى 
أن يَدْحعَ إِلَى الدُنْيَا فْتلَ عَشْرَ مرا لما يَرَى 

2 2 
منّ الكرّامّة 
771051 66107 وفثز (الا 52070119 606 /1710" 
“عم و07 .أووا وتصيال ع الأمطضرء! 1أو71ا 0وكلاى 
جأونرصمط أدبا | أووا العطججرءء| توا وانمثز 70م 
اأوطتع| أبن صو وطءط 1 .0(«10ئزى واتقثز 070719 


أأم! «اباأناوعد عأمبر«مطعد اناطع هوه واصنال 16 
0/1 10 تتم ماناتجع | وبرج عمط غ0 «لا16« متعم 1 


ب03 5ع ,5310 أل 

07 ا ا 000 1 

سَبِيلٍ الله فأقتل مع أغز 8 فأقتل 

أل 06ه”ء8 وهر 27717100 نالا وساز اع" 

وته 7ع عط عانااضصن تتم عأن 777110 60[ رمنرأ!-0196071غ 

ترط بهلت الها ,تانتناط7ع6 بهلت نله[ ج(و[ا4 مامز 01 

نأا و07ءتجعط نالو[ رطنتناط زعا بلع[ أوه[ وهم 
روود[ 6*7”.زوو| انتصناط»6ة 





وَالذي 0 م محَمّد بيّده: 


(درمطمامعى صمل 310سلط/2.اثز يقاطا) مع كمصف أعدك تدم ]عق هفل ,سالع د11 ,ترمطاب8 ير 1647 


,(4لطة) مأمتدسرط نطف تعمل ستلعب4! مهل تمعطليع وير 1548 
.[قاطة) ططعق له صغط عسيف صتط طلدااسفطم تمدق مستلكن ل جزي 1649 


-350سسلط/ 1.اذز ,رهما :1ك برط وباط ,35 1 .سراما 1.لئز ,طم م ظ داه ,4 سلطا / 1 لاز تع ع تدان 1سلى جرررج وو 1550 








2 1110ز أخخاذا 11ر10 


أ015مءط مسقلقل ممعوصدوعمعم اهل عدباع! تتماج 
-تو اناعم غممتيعد عله60 طاتاكتاحط صدودعك لاط 
لقتل ملءععمد ملقده لدووسصتدعمم جز بادا متزمر 
8 24جر202ءم اتستادعمر رصع 212 طكتل صمل صدمز 
-629 متنفكز وصقنه وتزملقط مم2 متتدعخطع5 تباط ركهم 
-013118 ١أناتالاطاء‏ قتا مدوممفءءمعم 1م13د0 انتصتاط 
صقل صهاتلصفمتل ممه دز وولهدم تستاكت!! مده 
2 ,(اتاطناز يمه( 01808 دعناز نذاوع8 .تمعد لهطكال. 
.صهع1 نل م2 صل 

عمده 652 أدمقلمءمععط لقدتزة مواعوصدلء5 
مستامبة8؟ كدمرمءد طقلد20 يطغ لأطوتزد ناهد عمدو 
ذاعم سمفوصهب زعم مهاه لمعم متدعم عمهر 
-26206 طقطع5 بادك طقلدك مدومعل لها عاردره 
-56 ,تودعاء5 تتفعتفععمعم دساععد ملع رع تعصدر 
اها يةاللطسبتط ضرعم اأمقطائعط “لدعا عصدره تنامعم 
قز مستاكتا عصدرمء5 قندزدةءد طعاه اباتع 15 
-5©0 020822(08عم ممعكلرع 2[ غ2 ,مهتدكدد طولدد 
طعذه علةزضامع] ناما وتنادحياك عل طنطادلع نسماج ,تل 
نالة| 2 تإسممعمممعصدط 262301 عمدتز وممتدصاط 
مستائكد!/! وصهنتده طعاه طنصسطتل بنهغة ,ادوعستمعمم 
.1ناكنا1 لطصططتوتع د غف قلط لرعط وصور 

-طقطء15ل مقلتط لديعصتمعءم مده معدعد مزل 
مقع صدعع دعم طهقاءاع5 :281 ,مدع ممع وعم طعاه دكا 
علقغمم]ء طصرعم أوصهتعدمعم ملنع)! بوغه ,أهوءاء5 
3 لأطقئزه تمعقطءع5 تسمعاباط تحصدم لانتل 12 مملهدم 
علطهج0 

5غ2ل0قط تتقل أعناك كنتتقط دمل غمعدبروتك علد1]10" 
ومةه قكلهته ثقهتز5 صمل كاتلة4! أنتنامعمم رتددعط 
3 ,طتاصباز مقهلمم؟! ددهلق0 لديمعستسعم ومدتز وزْده 
مق انلصف صل متعم عله80 

النصتتادع 1 لتطهتزى أغهمم ,صمللتسعل مدومءم 
اتاسباطتع قز وصفرده طهدلة20 1'قهتز5 دصحل علتلدللةا 
لمع صن١أعوصنء5‏ طهالة غمسالهط دتزصلدوء أمرع0. 
16 وز 

-56 تصريهاسطال تل طنتصيط عمدئز وسهره أود8 
-015121101 هماع بطتهتز متها غوتزههه وتزماقط عم 
غهله كي" ,كاتلخط ممتتدكهلتعط ,كدتلقطكلل صمل مها 








القمه 8 :1 مدتهمع 


رم غألمصرعءغ أعدل صمععلطهلسامتة يماج 
.لمكلدععط طاتكهحم بمتهتز ,متتلتط سمهموع! تسذاهل. 

لاع ممعصه! انامتاطع وصقئز وسذره دريام 80 
-مفصرلل رماع 12 ,إدهطكاب تمد 7560 تسبملسط هدععا 
طاسباطمعغ علقل8 هل مرععه! تاماقطوتل مهل مجكاتل 
لع! ممععه! لنتصتطةة مملمتداعصم امستادج درمععة 
-ع! أجل لاناصناطتاع6 08هتز عصهتزه داناصرقلق .لفنتخدعط 
01 12 ممتقصم لدوعط صدل علمغررمععط دعم عامصصرها 
.أغةاقط5لل صمل صمع1 أ قحم تل كتستهط 

«ضنا غمعدرزو وتطوط لفاكداعز رتضتوعط هدودعم 
أناناصعت بنز لتطديك عداعع رقع د مقلمعم علنة 
035 أعناك بطوتلقط ,لملومعط بحصداذا طقلدل2 معاعرعممر 
تدها2ل ملسا غقطكاة أدعوعستصعط مهل رتددعط 5غد0 هط 
مل عم 

-عمعم ه021 للناطباطرع 38ئز 0508 مردلاء5 
-23 18قعع5 لللالتاطعع ,طاناكنامط تتفكتفاعطم مدعمةز 
ذقاط ملقحم مضقط نلوغ أعتل ذلءطصرعدم ناهكة بسلا 
“تقنااع؟! 3118ئز 0131185 تتناصقلهق ,لأطهئزد غباطعوتل 
اها رمنتلتط سفقلمع! منقادل فوص معم ول 
غناطء 5ل قلط علهل6 ملهدن طنتصتاز مقملدع؟! مرقاهل 
لتطقتزد أدعدتاعع 

#كقصدل؟ اقطهدم دستطقط ممعل ةعمال لمعم 
-226 متنقثز طلقدامهجط صعكلهمنصعمم أصذ تلدطصصدا! مدل 
-3ط عتقغمة؟ كهنا وستاهم عمدئز غدمملمعم كان تمر 
أعناك غفعقتزة لتداء5 ,لتطهتزة تتهل لنىلةكه صقعة؟ 
تتدوعط كغهلقط تيقل 

عصوعه +6 ادمملمعمعط لاألقلة صتامحلم 
-ناع عققتز وضقتنه 202131 نذا متطهئزة قمر عقدز 
1 ألاكنا1 5لقاه مقتراقاء عترقتعم صسذلفل عع 
-لل هل اتتفوصدتعمعم تقل نلعا ومهز ممةه 
«متضعم طقلند وصهئز عصفره تدجووطء5 تبلط 
-“ءمعم 03151 "تقباععا قصذتز عصهده يصتذتز لدعع 
لع طقاءعء5 مسالط صققلدع! مسفلفل صحوحج 
مقع قصمع! صم[52ه10 نافغة ,طتاكتاجر طعزه مكلنا1 
تتناطلاةاة ,تتتاصتصد ,هلهم علدل نطتمو 
8 058118 قفاعصدلء5 .ليع متصعطه مععصتط 
,ه328 تعصرعم تسوله0 صتماءد تمعد طاستاطمع؟ 


,6 تور أو7/أه «اتصع وس -أت ,وترصطة اعاعى مهل 575 صلم /1.اذز ,ات( ومضك-(عه اجعبزكتروه هوم طداءاع5 سه 425 مسلط /1.ااز ستنط مام طرويك روي 1651 
.135 تتلط/1مااز رطم فع عضيف اله صدة ,361 ,350 صلذ/1.لذز,فلتمكزبة! اعبرم ه810 ,4ف لط 
+5 3 قلط / 1ش لاز ,طفع ماقف أت صمل ,361 ,0.350لحا/1. لاز ,زه م طم لزه برزجرز وبري 1652 


وتزص قل لد طدالساكمع” ردصاجوط م1 
مز جدعجه «انااطعة ترهك ببعلى مجاموم 









بع بره ركف اله دعسا ناطق تعمل ,أقدكة)! صدك رفنيه8 ناطة ,تعلمتوم عق رمستاكنة8 ,دايع ير 1653 
14 2ع هط لانتصتاطعغ يممتصوعءمع)! مزرعته! الناسسطععة ومذئز كلداء1 ومدمع5 عالقتمعة 
شن ,دما زددع1! هد طهااسابعم؟ #طمالة مدادز ته طمسطعع غباطعىيمة لهذا واملفجة 


940 قسولنا/ انق ,اطعلا /ن 006771 “قتطدرة تداتمتك مدر طدانها طدلاق تمصتلها صدللموعمعم عانفسن تلناصسطمف همهر يددمه جوزو" 





ألقمم8 ا :1 ممكيمه 


لناكطء 2 علتطخصبا سمكلطهة ممعسصسعهم محمد تطولة 
طمعدل طه هل مختعدعغط لنطتا 0ق طتحزد مهم تباط 
0021 صمل صمعات ممصرتل ساععم 8021 مهل بمماعطع د 
طنز معمامة تل ,لمطدلدم 3556”.أود! 6دلمطكتل 
-هت5 12 تدل ممصخسلة صاط طدغتدا؟ 202 دنأ وسطنا 
ممبطصعغع! 205 عله0 نهذ ملدمر بطذغهده لعا طأى 
هط لجدد أطدل! فدععه! راع عم عاأنطصنا كتحتتط1 
.لتطهتزك مناطرع5 02هم غقصة0زع؟ بطأ لقط مدصدم1308 
بةلطدكععط بندلاء8 
مل عق بو م اوتا ف تر له . 
والذي نفس بيده لايكلم أحد في سَلٍ الله 
-وَالله ألم بِمَنْ يُكلمٌ في سَبيله- إلا جَحاءَ يَوْمَ 
٠ 4‏ 
القيّامَة وَاللَوْكُ لَوْنْ الدّم وَالرَيحُ ريح المشك 
-9971990171077 1ل 2000 89 لأعنااز 4ع 2*” 
لهل ماأنااتعا وتعبر ونه7معدءد ه8001 رعرراة 
-مغعو67 72 «[أطءا طوالق ,طعالق «ماوزال ود«معءمعة 
-و70(1ع0ءج 7تهأه0 مابارع ولمبز وزهد هدماك أناط 
0 واتمغهل ص«مله هأ أأوبءء)! ,جرال مامز أل جه 
ر(0079 هنلا تمعد منزة170710 7706| 1ه 
7 رباوهء| أو 71هنلا أا"ع م5 وتز171 0119لا 


تامع ومهتز مضه وتطقط مواعرعده األدط 
26 عطهئز مصككده ت"تعمعد مردععصدتل ستلهت مزوعع5 
78015 بغتهتز يمدعمصدرء دعم تل لتطقتزع 
و ا ا ا م م عن لا أي "كر ان 
مَنْ قتل دون ذمه فهو شهيد وَمَنْ قتل دون ماله 
وى 2 ويه لنداق 2م حزم 2م 
فهر شهيد وَمَنْ قبل ذون أفله فهو شهيد 
مقطةلددع! دمصصةغ التامتاطمع عصدتز ومدز5" 
ممعمق!ا طناصتطع وصدئز دولك بلتطهتزد هل وعلقام 
ةك صقل لتطهتزد 13 ملقم تتزم تفط داع عدر 
تمع تقباءء! داعفططزعتت ومعمدط! طتصبطئع عمدير 
رع ماع عم مرععةز 1656ل إطوترد متام 12 لمر 
قلع تعصم علقم ,أمستاهعتل سقدلدع! منقلهق طصصتط 
قز كوتناءغ مقطئرمعا تتتعمء5 سععلدمتارء015 ست 
ملعم عله0ة مجاعدع11 نقم! وصددره طعاه سعكعليه[ة011. 
صقنل م مصلل 


2 1110[ هفاك 110151 


له وهجه ,اكسالا وه 7ه ررملءد كمنه طازهما :1 
0056 م انهلمأء1 هآ تنام ألماعد عمطوز «ناصناماه 
-قلد كمع ترمتزهم غدمقلمعم طهملهلة تم[ 3664" رموعم 
جاعم لسلطة منط عقدملا طقطتقه أمماة صوعلة يقد 
مز وصدده 5213ل ماععم 6016 ,ئززئدستشعلة صدل 
-قط لتتهل مدودعل ددممتيعط هذ ممععيه! أترأل طنتصتط 
«ناطهز تتقل مستائهط؟ طعله مماغهتره صنل وصدز مألل 
,2غ 168اع6 13 ,تلمكتاتصة5 صلط 
7 3 85 ث مرو 0 - ألم أي 
أنيّ التي برحل قل نفسّه بِمَشاقصٌ - سَهَامٌ 

ال 1 2 2 7 

عرس - َم ملع 

- علدا غتتزهام بلجحدد أطذا؟ دلهمع! صطعاص 211130" 
,ةلاإتطقصهم عصدزنا مومعل لل طنصسط عمذتز كلجا 
"“دتإص نه أ طعدعمد 1021 مجتاعط مدل 

5 عمدتز عدصدءن 655 بأقصةل دعم عط الطدول 
ددععف! لمع متسدعمم عمدرز وموتره طقله20 بحذ متطوبرو 
ملع عقف! وصهره مدكتداعدم مموطمترء مصعم طواع5 
أل طالنسباطمعة 15 م2غة رسدوصذرومعم قتزملل2زيه 
كلمغصمنء طورعم قفا مصسه! تمل طتاكتاتت تتدومم 
مقعلباط منمتلوعمم ممتلقة مروععة طنصتاطعة نادكة 
3 لاهأة بمقامطعععم ناندع لالد 6 الدعاناد 
ممع ل تإترباطارع تزمع حت دز مصدتط لط عاتدلز ومفتره 
-8أ2زمع5 مسصعاعء وصهرده هاعه5 .تدكة مده مترقط 
تتصبطلناطتك د معلقده طانمبطععع مله[ ستلصعد مزم 
أصوغء؟ سفعلة بالتاكباحط مدعصة أل طتصناطاعع تتعمعم 
-عد ونووءط كغهلقط 0383 أعناك منعقط لد درولل 
ةك ملقم لقصو طعاه سمكلهة[01 وصدتز كعم 
لهم طناصيز مفقلدع! تمذلقل طنصباطع عصذتره 
هع نلمة صلل تداز نطتوع8 ,هنل سختصتل مضقط م1 
3 مسلط غدملمع5 عصذتز وصهعه غواقطكتل صدل 
10 هن 12 مياص لدعم 

تطتهتز عدالكلناطم متقاءد علتمصن مكاعم لألوط 
وسمتطقط نقط3[ ككأ ل قط تتز تان طلا 


َمْر ين قثَى ألحد في دمائهم ول َفسلهُمْ 
صل علوم 





ملاز طمززيحط لمدعياهم كتفهط هلهم ملعو بلمدعسص فترسص هه وهس قوعم القبعع»! خطعسرعة طقط «تملقل طتطهجاى تمذ عتمهط ,دتمم لمعط دآ برزومطزد8 زيم 1654 
.تمد كع مقط سفلدق همه غباطفدمعة أقط طقل بفقسفان كمنفمهترهجم تعد ممم ملرعم رمدم مقتة زأهدا بؤدد طعاه وم ةإسكاك 
.113-115 .ستلطط/2.اذز مم01 اه ترم وروم صهة 28-535 كتلط .ائز ,زط ويه رو 1555 


دع طمستدسة] طم أعدل بدومطتطمطا5 ططغاء! مملقة ستاكسة] دك تممظلت8 طعاه غدواومعكتل تم 112016 
.مله صطا 53:50 كأتفمط تدك نملتدمء طجرعم 13 له 0لتصدر اعم ممك مناتدط ناطق .111 


.فرمطايع جب 1656 











2 1112[ أخفاكا طلواع 


أققط معاعهدله5 .عناد ممقلدع! سدلدك محل 134[ 
زد ماع رعمم مكلاز كقكته دهل ,1210 ,طنامصتاز عحديز 
-تصوا] ناطق غتاستاسعتط ,رصم 011ةتدتل كتضقط ملفدر 
وصذتده مهل اتعع! علددة أدتزهمم تترصلقط تععمع5 طو 
آلاكبالا ناطق نعل سدكد1!-ل2 صخط 0د تسسردطن385 ,داع 
صوعه عمل لعا عأهمة توتوإمدنقع؟]! تدمدلجءمععط 
تفع أل صمحستل سلععم علهلة دازع 

-طذزهة؟ كهغه اتلهل اتطمتدومعتم طمكتمدك بطق 
صدلقل تدقع سضتمع 22 وصذتز عصدترده صسم 262230011 ذتزم 
كتلفط مدودعل دتزملةكتدمع5 صمل طناصباز ممدقدع1 
حصدطط معلقعع! بمتدئز ادك طهالنانسكهظ مهل طتطقطد 
-عط ,تالامناطعع] ب4ة 1520 كد عنسف لطم حراط طدادج0. 
,03 طقكترعط نندذا 


فيا ارش روع مهاه رفوا ع جوع 
إن صَاحبَكمْ حَنْظَلَة تُعْسَلهُ الملائكة 
-0177107101 لماع طمأموعلدهطط «مثام! 12700" 
هداز أغوطقطة5 4158م كوغهها “غمزأماعه طعأه مم1 
عصما؟ تنكأ ملدمععا دتزمامطمعم صمعلمتز متعم ملدلا 


-ع! تمقلهل تتقساعء! 12 روتكد زدعمد هآ دالها رطذاد02 
,تلم تستمعحم حردى لها لنلندك82. "رطناصسز مهدل2. 

لذَّلكَ عَسَلَتْهُ الملامكة 

«ألجه 2ت عغواتوأه: نوم عابذا وجع همعز“ 

و بر م1 
ككبلا داطة صدل مدمدة] لد منط لم سدمقطسل8 
3لاتاتنلتاط نطذل تلصمم عكلاز بمككلة انا معع دعجم 
علقمة قل0دمع! مدعلطتزهة الل مفعلة تتزهءكتهم طنزديي 
ل قصهئز قرة مفوضعل مرتعلنت علةل6 صقل ,سدق 
-22 غخدمهل0تاعم كقغصهنا عقلتةاهتم ناعاه مامد 
-06 منكانت طهلنك ونخطهط طمعغصدطتل مسلععط مكاعم 
عقت هتدم طاعاه صوعلتملة1أل طداء وصدتز همرة ندعم 
21100 طقله20 بط سمطاتزوسع! مدعيم! م اتلد[ 
-801 22223 وطهز مققتزه مولع د50 .تمعد كذ 

5 قصهذ5 طعامط مها 
0 2020 عتقتز عوصككنه طتدل ,ممتل ب جرع )1 
بلعم 0216 2تإصمة ته كلدم يسمكلطلكترعط أل بالوعم 80216 
صقل طفعهل متسدكعط موعلعناطنه! تل أممئع ,كدمء1تل 
-653م قتتتء5 غممم016 طداءعة5 تكد دترتممدته لهم 
-6 عضقلز الإسستد! مهل وصدلعم تأرعمع5 وتإصصهغد1 
-2521 عط رمقكه! سند 201 زجع د علنطصب علتدبيدا عأ2ل 








القمقها :1 مموهمع 


انصباطءعغ تممعغط ومدتز علممصرماعظ مناصهلم 
ملقم علمغررمئعطلمعم 82هم أوممعع ديعم ومعرهز 
-قطكال صدل سصععلتلصمصمتل لفط مسهاهل فتزم تسبقاسط 
-عمعم تمقلمل طناصبطءء) ومهئز صصذتره تاترعمعد نوا 
2 تلق ,طقطع5 كلت اتزكبامر عصهده مدوماع هم لسفعحدر 
غدتكوتحاعط فعناز “قتسف صمل م1 لهستل عاملق 
«تناطتكل” بيقغملدعط د1 .مهاتله قصال علهمت عاتطصن 
ناكلة فضععه! إتصا بحلمدتعكادم مدودعل يعلد حرهكا 
عاممضرماع؟! ,مذدعاععط لفتمطة ”“.موطعمط! طهلة20 
-اع2 [218ة[ وتتدعم مسذلمك وسوععم عط عنمل ومدرز 
221 علودء لتطهتزة 201 زمعت مفكلة نصدم! أوزكة؟ 
علهلة صهل تدنها ممتفلدم كدمة! مقتله! اممومدز 
دمعتما .تصهط طفعهل ممتطتكععط مذتاه! لمعم 
هل لتطهرزد نأهتم عحهتز ومدره تمذئ مدودمامع 
عصذده تعمع5 الوم بتتءوتل فلختم ممعمدرءعمعم 
تكقكطا وصهتره صدؤصم تل طالتصناطمع] اتقو 

أوتقطكاءله جلمتصمءةءطتصعم ومقغمع) سساصدقم 
معقاطة تل طنصنلائعغ عصقتز تمهاد غدمفلمعمعط 
يصكلتلسفحصنل رمع ؟ قنزمعلدلصعغط مكلهحم ملعمعمر 
ملع 01دز وول8 .مهلم طكتل صهقك بتكي تل 
تقوعط عمقتز عإممدماءء! صولهك عل صدعللنكفصستل 
-تك عصفغمة) مغن دمدمع! اتابصتل علهل6 بممععيكا 
لموعضتصة10 عهقلز عمهرم-قصدءه تتزصمة لضفم 
-أم وسلع؟! تمل ستقتط5 صمل أقتصذ[ ممفعم مفلل 
-516 28قز وسفتنه قتزدولةتزصهط بالقاءوع فمععف! وتقط 
لفحم صم انل متتل علنطصن غتلناى فوع متطعه لموم انط 
-ع! تتقعدع0 ممكلدصنعكتل ماعتمعمم أصذ أقط متقاهل 
تنقطعط ممقتز عله محره1 


208 أبالا5 23:8 الاناكاناة! .© 
للم تععع دعم سبطلسط أل التمسعمم 202 طترو وموم 
-118 رطق؟003[1ةتطأل رمفتساط نوجعم لقط تتقادة دخ 
مط 0ئهم 21 عصقئز سعمعد تسمه ا مدلل هل ,تمك 
559*. تمل طه عوط ذل ططنوة تلطه معدم غد مهل دعم تمداهل 
-تسعم ققصداط! دمتطهطا تسطمعغعاتل ماتيعم مودعم 
020185 قصدلء5 ,تتلوعكئمء غدمهلمعم كالا 

ةتزصلة] غدصه عم أءاتلتمعم دتصهاي 
22 عمق 8م02 ,20م203ء ماعط لقصدكر 
رغ لقطكتل ,ةنزتم متم لدم مفومعل تمكم لل لأطهيزه 
-لمكلستصر طقليك معلاز صمعل تل سمصسلق ملعم علهمة مهل 


.وي 1659 


(29ملطخلئز وعم شاسط ابابرولة) .فتقطنها منط فسصطدا! نرهك براعمقطعد4!-له مترصطمنف! ممدلدة وه5وا صن ددم دممط نهم روي 1660 








-:107هلهم 16مكتعط ملع« «أوأدمامباطيت" 
نطقناة طمتمطتتاط نضا أهط ,أمماء سملم 1603 وبر 
معاستداعجم بالدطصسداط طقطعدم سقاهل مدديم قطع! 
.مق اتجلة1ئل قلاط هزْه5 متصمغت طتطع1 

عهه ماعنا طنؤصعدم علتطسنا. ملعن زمدتط 
أقناوع؟ ,التتتباطع6 هذ غدمدمع تل لتطمتزى غ522 عصدر 
م عمقز فتزصده ساعطء5 كأتلقط صدعرع 0 
وعم صقاتناطتاعمعم1 علبطصنا ,احكدد أطواظ طمعصكعم 
ااناطناطاترعة معلعع مر غومجمع؟ لل لناطن 202 طتره 

ماعط هاج دكدباعل طقلبك عصضذتز 0:18 
طول202 13 رطوطء5 .قتوهتستماباط متدلهل 2ز52د دمردد 
ممعم ممقلهل طناصبطعع عمذتز ستاكبة! وصدرمعد 
وتزصلقط تاععمعد بل ةاتزكناتت كتتهتده سدجتداعده اتدعاتدر 
.201 متنك نضا صهك ردكد ع0 طه0ناك وصذز عتتقره. 
سوأقتاتطععم أعقل طفصصيد طعاه دانم ممعدتطلتط 
عض ذل بسنا مممطنئزك تدم صردلقطازع] ,تجدد أطذل1 
صتط طدكامة]] بطتهتز لمعا علقدة 203 مماعمعم مه 
«أدطعد صقل طناصناز عدعئز لتطهئزك بمسنتصرجا! مممنل8 
أنالانالة10 رمدعلتلصةدتل بلعم علهل8 دعناز وتزملدد 
طفتلمعلمدة! ,رطقطة5 .ثقدتزة صمل تلتلدلة طمطمهصر 
صقل ,لنسطتا مصعم مسحلتهل طسسصبعع طتطمع صلط 
-526 علة60 هد أطقاا ,طنتصداز ممحلدعء! تمدلدل دز 
بقلطةكععط طهتهددم نحتاعط أصهاءغ ب#تتصصم 3001م 
1664 وبرو 0 (716770101 عم تلهج« عمطااعج ‏ نمام“ 
-ناط تل مهجم معلاز رطقطاء5 تتقدعط عصهتز أمذغوم02مع2 
ع1 “اناوناع 01د زدعط عله80 متهم طتزدنها وتإصسيدا 
رقع تة! .وتزصمهابكلتاعتم عضقتز 8ك! متضتقط تلدنه. 
مدممعل “تناصناع قكلدج 5غ203ط 251ل أعناك نذأ لتطدتزد 
أدتزدمد صهلتلممسعمد تععمءك ,فتإصصمل تهتروعط 
.مق لسك تمطتل كله 


ترقاقل قأقاة5 لأطهقنز5 1غه/ا 018قل :07308 .0 
معترو عمو 
طوله20 صمععكلمتدعتط ماكا لهلنك عصدئز للطمتز5 
نال لتطهتزة بنتهتز ركتكتطعط 1213هم صدعدعل لتطمتزه 
-قزه ممع 12 غدم لع بمبتصدل؟ هتطل 21 صمل تر 


مناانا ملقطتحرك معدم علنعصن ممماطادصاعع معد ,عتدى طذااسأتكم8 وعطوط يمن كعطة نتصط! تعمل سمل وتردس معد طمزد]!! تدرط صدل فناصجدده ناطق 


2 1118[ لفاك تنين1؟ 


رممتد أطواط! جلط3د ضدع[ 


طمجدل- طم يهل مدومعل ماعرعدم طذاتنان سرتاء5" 

66 رعز ماع16 
قتتذلنا دهأتلرمتزفد غدمملدعم ستارفلة 
بهنل صةدط تل سأععم علهل 6 لتطفتزك 1ع هزع هزه 
2 ,أرواع) صفعلة .015212 صناصن 32 ,تمذكم !01 
ممععة! بطدعدل صتداءة سمعلطلىمع طتل 202 عصهئز كأزهم 
بلأطهترد لبط عوك لدكموععط مطامط بأ كأزكه دلصعط 

بتأطوز وتردئ تلقط ممكاعدعد نعط 


0 اا ا 5 
أن لني 6 أمر يفن شْهََاءِ أنحد في دائوم 
وَلَمْ يَفْسلهُمْ وَلمْ يُصَلٍ عَلئِهمْ 
علنضهن موتطمغس تع رمعم حدد طولانانكهع8" 
مدهل مترعوعءط لسطنا 02قطتتزى دعدم “تنتطناعمعدر 
8031© صقل بصهات0مقتصمتل ساععم علقل رماع عدر 
ل كن 
تعمل مدعا هتزة م21 استاكسك8 - تتقطليا8 مقط 
ب303ععط نتدأاعط وخطقط تتقى 1ق ][نالنكم8 
اندي نَفْسْ يده لا يُكلَمُ أَحَدّ فى سَبيل الله 
0 سي بيده لا يكلم لي سيمل 2 


2 . 
-رَالله أَعْلَمُ بِمنْ يكلم في سَبيله-إلا جا يوم 
٠‏ 6 ميء 0 
الياةوَلَدَ لون الم وال ريخ امك 
-961199077107 01 2200 وتتمثز نامأ وبال 211" 
-ترعط 06177 معان لزع و هبرو 5520721 :6806101 رقتزلاز 
اأبطمععوتء 7 جطأطاءا «أوالف- ,طوال4 «هاوزأ0 وتمعم 
01 001011 6)أنا]167 6719[ 506 51000 
0 والمهل (مأه هذ المنعع | -وبرلط-مهامز 01 
,([ :007 07716نا أأر معد هنز1/07710(1 ,10710 671 
* نادم[ 707101 7ع ع5 منزهرأو071للا 


عط تمعلتنتطبهلأل لتطهتزد غهم وصذز وضة0 

غتلدها مل للوستكتل طداعغع5 وتزسسمله ادم قتصدد 

دمعاعدكة عط ,2ئز1ا031 قلعم :1ق 521لعم 
لاكدد طخ [اناناقة18 


قدعداة مدق بزأوقطند8 ,ممسوطة ,تور عير 1661 


طانداة' وكدع ير 1662 
1663 


.ماف تعجر طمعقل مهل محتهلدم سمومعك ومإمجعم ممكلتبط نع معدم لها يكثانما ناهاد تدع مملعدرءاء مر هوة 


.ةترسطتطهط5 طهائط ميعلهة مراعله)!-اه صهة صدطط 11 مصطا وير 1664 














2 1110ز أخخاذ! إعزواع 67 القمهها :1 ممتهمع 


ل لموعتتدئعمعم 031353 تسأهاء5 لتطفتزد أغقتر 
ذا ناكزنا5 ,لتقعممالمع تتدجداع0 طتطيام دتكل 202 
بطتهتز مانام دين تلد زمعم مماممدععع معدم 
-كنها طقطدية؟ ممعيقء! أديع0 3ر522 3115 013118 
-عم !52 ممععتدهعا ادمع ضادع 2 عصدتز وصهتره برها 
قز عمد رمعده5 بتملقطعع ,سداعوهمع! بابر 
ممع لتمع 358( 013085 بمكلدتز قلاط متاكرع 
66 أخزعمع5 بطأدناوء5 مصاع ممرعه1ا 
«ناكق1 03ط52 تسقعاتتدكة0ءط بطتطصتم عامطدرعة؟ 

,5314 طد[آن! 


وَالشْهُدَامْحَمْسٌ 7 الْمَطْعُون وَلْمَبِطونُ وَالمَرِيقُ 
وَصَاحِبٌ الهَدْم وَالشْهِيدٌُ في سَبيلٍ الله 
(16ا! 606 بنذ نو 710 0119 0" 
8 ,0ناكلا)| تأوطونا 20ع)621 والهثر و1زه"زه 


,الناط7!1اغ867 ,!161199©[017 رأنا067 غ501 و71هثز 
(و1ل4 جرماءزأ0 10طمبرو ج20 


-202ع؟! منهلة0 هقز 01:38 ,قلإ1أنازصداء5 

8 3101م -ناتدم 52101 هلز عطذده ,اأتاطتاز مق 
نقط2ة5 عتهئز عمقعه بمتإمطة زه أوعقء ومديز 
أتدل طنطن زع 3118( 0128 ,زه كلظ تمدعتاع0. 
القنكلة[6م قلتعتتهءط تمعلناط عتناصتاع علفعمتام 
أل لدممسقتطعم ومذئز عصده صقل رتقف! عاتده 
أزقط معلناعء! لموع ظتدعم تعمءد طذالف صدادز 
ألا اناعم مكللنقعط [دوعتاصعم عمهره مدل 
-مع0 سملتطهتزوع! تدع مع دز هته ,ناصرلاً 
-75 3853(اعط 2[8(73مع تنأماء10 ازاز غدلم صمع 
-لف تسنادئز10 28هئز 08ةزه-مضفتره بممموغدط 
قلاع عتتقئنه نالذ! بقتطذأنا هتدم نطتهز ,511/1 13 
-61] 238[ 013118 ,121185 560208 28ئز هأ أدردلا 
-0121 131118 طاناتتناطتزع 3018[ 012138 ,508218 
«متتقط ناهغة رفتتصطة:02 11ئغة ,38212303 513 
01 قصهتز 05308 ننهغة ,قئز21830نااء؟1 3810 يذلؤ 
ركقتاط 8118غةتالط دكعتتقتط للد زصعده ,تمستلدج 
,8210103 210مم تلن نمل طبطدزمة) عمدتز 1308م 


ملق ناملد مستا امتولباط حمدلقل تتإصصتد! لتط 

-5(73 22341 ,انها ءلتصء0 تتفعنء8 .2زْدد متصتكل تسبتعلسط 

اتماتوعط أدجوطء5 163هتز سدع هدم د18 203 بأ لط 

لأطقتزك بطتقئز بامتتتطئلد صمل عتسييك لتطوروة .1 
مقتصسل ستلسط سنادلق بمدعصورعمعم تسمملهل 
-لل سمل دسمكات مه صلل ناعم عل602 بطتهز مترحر 
-وطع5 203هآنا كمغأزمتزقمم غتاستصعدم أغواهاد 
ستفائط مسمهلق .صماكداء زتك طقاء؟ مسدسرامع 
5ناكناط! ملوطهم ل [التصعط ذأ طقاه20 غمعتطاد 
-م102ةئزدع! مانام ةد ومدرز لتطدتزك تفز 
ل 

ا1ناقاع 22‏ ,523 2أظتال تسستعلسط لأطهر5ة .2 
هعلمع! طاسباطمع عمهتز هزه بكتهتز اندز 
عه لهمع ص تتعجم مهل عقهط مضدره تومه تعصع مر 
2ط ص فكلا تإسن ط تدع تزع مهأ ,راكنا 0ججة !هنزم 2 لمع 
فمعصد! اصتاطترء يهاه بومهتاعم مقخدم صهم 
3 عمهاعمءط نامغة ومفرعم تندل تيو[ 
-للقتصتل عل802 12 مهجم ذتزه لمكتمرعة بلهأة يقلت 
2ص 2ل صع حم 60216 صقل ,غة21!ك أل عله 30 ,سق 01 
.ةلأطعاة تل ملأقطهم صمكا 

+اعمء5 ب3ز52 غلتتطاة ستعلسط لتطهنزوة .3 
أمللدعتل ممععهطا طنصبطئة؟ ومقئز وصوره 
013118 ,1ة08هتاء رمعم تت كأبكلةاع72 مهم 
!52 قلععة! أدععستصعم يلها غتحعم عغتكلهد 
غدكيه! طقطهتت مدع كارع وتقتز 013118 ,لكأ فلم 
01 ,تتزصماوبط فدععم! أدمعمامعمم نالها 
قعة! أقيعمتطعمم بلدا تمداعععمة؟ وصهز 
أ 72621158821 عههتز 25[118 2178"ه ,تنقاع16088 
ناحصاأ غن0نائا10 218ئ[ 01208 ,عق تنأكة غدممرعا 
مهغة ,نالطاذ تتدعرعحمه ملقع! لدوعصتمعم نلدا 
01 لقاعم ممعنهكا تدوع سمتصعم 28قئز 013085 
-506113 3285[ 015308 بواج ,65 تررك للقدكقعم 
016 لاقاة بنك “تطداء52 ممععم! غفلقة دكد مقط 
-ع5 1لهاة روصذعم لدرع 2ل أل لدمعم 2 أتتعتط 315( 
سي ليان 

ملز ومدره 567 ,ةم قلمعمعغط القصدكم 


ندعترمعم مهل عدتعلقد موابطاداءعه تق تعلق سمطممعف هذ ممتفسمع! مادق 7مهكدمعم الدصته اتزتاع0ه دز م0هعه” ,ماما فعط كداطق تدز 1665 

فل هنر بهتزدمه الك وسغممومع نذا أهط بمالدلهقه غدمءة عمتلدم ممهلا "لتطدرك اهم هذ صلهد يتاذ قمعمص|! أغمنم قز صقل رنذذ مبيممامء صم لابرط 
.للأطدبرة تمدزمعده صنام هذ هده ها ملاز مكلميه بند فرصم دكممعم مهرعس طتمعتزم عدم مهل غم عطقتم أعمل ترتك مومزمعدم 
ةإمطهاع اعد مهل 852 صولط/1 .لاز تمه طه14-أه 8009 ونب جممع فاه ةلاه «رنا0-0ج ,50 3.تتلطا/ 1مائز يزع عطس الى برؤجرجزوي يو 1666 


.6 3كصلط/ 2.اأز برتصضوب14-اه هدق دترم طداء معد مدا 
سرى شقئلَ تدا كاتففط مهاده .طتطقطة مدعقط نمز كاتفهط يمتمتمعط هأ نعل نصوةآتغق سحل مممطة محصر1 وير 1668 





+7 أها/ 2.اذز هج 01-لى عرو وروي 1667 





عمعمدده بملمطيع عمدز ومدمه" ,تمذ كاتفقط ململ مهاهها! م عمهز ججة كداة عهاطدط تمعد دَذ مهل "قدمعم متداءى طنزية 303 فتطهرو؟" 


"كذكته ممدقدعها صتقلقل مذاديوبه مدل ,طناسناز فترسسم 





القصف8! :1 مدتهم8 5 2 1آآز أنفاذ] اكيمام 


:535 طذهالنانامهه ,صمععلبصتاطع! صجعاعن ةلدعم 
بقلطوومع 


ون ته المطععا «رموارعل درو لنرباطعع| «أهلأوتر 1" 
0 وبرزرونا ع :7712791 +0970 وترم 


هقز دمدأ5 دم لدع معط قتطدآنا مدأودطءع5 
.لتطهك ذأ تددر لقوعطدوعم ملقع! مرداعوعمة؟ 
.ةلإطالة أ أكلقدمة! 225 0055 كلأاتسعدم دوناز 13 
-ه! ططاقطعة ددععةء! تدوع متدء م تدز 03118 دردتاء5 
قحم مماعممامع01 60216 هذ مكلهحه فإاتصهدأى 21ج 
-03 [12212882 218قئز مهاده انه لوسملء5 .لتطوبزو 
لعا طقطعد نغدد طهقلة5 صدومع0 ترمغدأئلقصع! ميد[ 
-6! فلقطمم صق )هم202عم د فعلقده مملتطهرد 
علقصعء! علتضسب ودومل د5نوتلههاء5 تترمممل إأطهرو 
علناتنا عوعميعط ومدزمعوء5 14ز[ .لزإمسهغواد 
-6ل56 اناطناةغة مدكةمصمةم دل0نط مماغوص تعجر 
نلها غدتعلقصمعط عمذلء5 وصدتز وصدتره عإمصحه! 
لأطهتزى كاعم لفحم للقسيت طقباطءد درصلمعة 
علقصعء! 5قكة 0053 صعملغدمدلمعدم كيوتلداءد 
.غناماء كزع 513620113 

-03 لقعم تتضعنه علد معدع5 فكلاز بدتزإصانة أمآ 
عقنتطععط عصفلءد ماعط لأطوترد ممفلدع! تصدل 
مأك لأمصتعط عدندتز لتطهتزك 221 12 01218 غدأى قمر 
-56 ممعتقع! اقمع لاضع عسمرمعدء5 ملئز بسنامريجلز 
لتطقتزة مععليتط فلل فكلقحط للإسممغدلى [دجرعءا طوط 
«فاعمم معلع! لدو عمتصعته عمهئز وغلمة8 وسمترمء5 
فنةء6؟ 21214 203 ممغمتتطعم لأفقط دك صسععلطتط 
نا مقدامدعقعم كاز وتتقلع؟5 ,لتطدتزد وتل تدج 
-ضة! صق اتناعنجطع طتومذ قلععه! تدوع سمتمعدم 
-ع! دصععها لأطوترد علدق8 تل 0212 دتزسسدوصتال 
قز وصفتره أع83 بدتزمسهكلبهط 112ل عصدرز درمنهزى!102 
غوأككلهم مداتملداعمم علنطصيا اتمغند! أعسننتدع هعمد 
مقامداء2: علنفصن محمهلدزعم دمعليه[داء72 تلماع 
13 11218 لدوع تتداعم: دأ لها غهتى 21م دومع 0 1رزل. 
زطقنزد سمقلناط 82ناز 


لاز تها مع دعم عمديز عصون 665اردجدط تمع ع دعم 
-1253عم أملطأتامعمر عمل أدأل دع 1ه 382[تاعخط 
هلمم 2023م [قع10621118 عصذتز 01318 ,08ز1111ة 
-عم مملعمص تعمل مدباعط 08خ عصذزه دنال 
نامغة ,لإناقاط طتكهمم تكتمصمع! سولق سمعمذرعم 
- ,تمتاستط ربممكلدطر دكتط طأكهمد 18ئقز 02308 
صقل عاتكتطتل طماعغهد أعغوطمرع مناصناق 2 انلك 

2[3طك علدت تدم صتدد قلط ردغع للد قاط 


-8 لجاع 10ج هلز 012118 مردتع 52 ,3011/3 آنا مطراوع)1 
لطعم سمه ك[داععع1 ينوع علد طقطعة ووععهء! لدع 
-مت ةع دعم سمملعصر ندل لهلستصتل هاه رترتك جاعط 
-2211118 ناهغة3 ,رمسلتط طتكقدم أوتأقصم! تمقاهل حنج 
لم3 بننتط ]أ 1160لا لاع م ننهاة بعوطلكة غومجرع] لل لمع 
ماء"ع ملقم غقتصياز مداه حلدم لدقع ده أمعصر 
22 عندتز وضدتده مدعممامع 03م عاتامختة) نال 
ةلله لتطورو 

لتطفزك تأقام وصهتز ماع عدم تعدط سملل 
-نال أل غقهد 03هم عتواعم سملعدد ذل ستجاععه 
صقل ,أصقام!01 يسمكلتفه ف ملل مكاعععم ومخطقط يحتلم 
معخم ممعم ادمعوع! مدومعل تقنادعد صوعاغدامطولل 
-08لماع52 وسقتز ومدره دترمعلدتيدا عمعد قتمهانا 
ماع01 ,غمستطعلة تل سنارقلق .قتزمسصسسن 02هم لمع 
ماع دعم صهل دزدك غمعتطلة مفأقطدم صمعغومهل مصعم 
23 عصفرز وصقعه فاقطدم صقاغدم ةلمع دعنز 
تغصقم أفصدلء! سقط متدم لتطقلزة 

مقغدتاطمعم تلتطهتزد أغهم صمكل غدلى(د11 
معحم علناهنا عصهرمع5ع5 طمععء تع دس 0216 6غ دزي [12 
-5656 533 تعاعصنة! .0لطمتزك دحم مواعع مهعاغوصة0. 
هلك امعط سقهملدهعء! مدذلهك لتطهتزك غ03 دده 
هلهم قلع ملتطعمعمر عله صمهغممنع! ,طوحاء5 
مقطصحق تاعمعد رأع! ددمل-ددمل علبطمن المبعععا 
-و 171611 007)[ت تمع أأوطءع| وبرج نوو تندعى" ,1/لآ5 طقالق 
مموحء (114 تهحككة) "“ممابصبطع! جم اودوااط 
عم مععلةصتدى[8[عم1 سمعصعل سععلتدطعء! ,متها مغهما 
عوطأ اقط ممملقل تتإدكسكناط! دراطم مضعم طماصتر 
غ2م 03 غ521 202125 متإمعص تق رع م عصتلدم متها 021 


- 6 |قه 2 


سمط رويك أعمل رممصلط طفطفمعمر توترطايي عمد0 مدل أتثفطك فمصدد ممومعة طمزماط نمطا طعاه نرملتهتردس كلل عمدتر ممفدتمودطاع5 


1669 


“لتر طماهلة مسوطسيعهدعد ومديز مهمه درداهووستمعدم" ثبق هده مود عسلهز مهدع 0 كقططق 
بهد لدطهل مقط علننل! سصتطد درس لطم بطق مدل طذفممصس[ زط ماس فصه[ ج02 نطف نعم تدم ةاعم جطعأه جملاه رو سخرتك رممكقط نمز كا هداز 1670 


.854 دمل / 1 .لاز ر«تفاطاء نانبط! بتعا جد لزج هوج 1671 




















[1١19 2‏ أخفاذا تزكتماع 


1 


8 
54 ,33 ,أوقطاد8 
2 ,املظ 


م0 

5 بلالتزكهاط اتلد 

3 ,طمغل6]ذ دم2 

4 ,43 ,انان 12203 

4 ,52 الإكهسق؟1 اليل 

0 الإكه 6ل عأس0نل 

9 ,55 وانتسه ونه علناليل. 


" 

9 بطهاتط20؟ 
رطهتزهولك! بنطلكة؟ 
6 ,11033 


1 
25-7 برط ةنا همدكز 
333,1 بطه]زه02ن1] 


1 

8 ,333 ركوطاطهة ننرط] 

6 ,2221] ناصط[ 

9 ,طوزة184 بحصط] 

,25,74 ,انا كدا/1 دنددرط] 
6 ,0لإكناظا ناصرط1 

3 ,تتطناك- 2د طقطتيز5 بصط1 
7 ,332 رتفدلا بتصطل 

7 رأملصسكة أبصط1 

2 ,484 مستطهءط1 


ااا ا ةو خااالللللمسسسسسسمسمميييييي يي ا للم 





القطق8! :1 مداهمع 


4 


1 ,لوطم 

48 ,طتلهطغ اغب اسلطق صنط مقططم 
5 ,0ن'18125 عاط طدااسقطةق 

9 ,طمولد8 نحاقم 

8 هلد طم 

1 ,طتتقط) نطق 

9 51 ,44 ,43 ,41 رلدكةه نطق 
54 ,46 ,54 ,46 ,[0' 35-521 2210ن1] نحطم 
4 ,46 ,54 ,46 ,210 نط داق 

6 ,42 ,تأفتوتتباظط نحطم 

46> ,طقطاونا 0ن "1125 نطق 

46,5 ,028021 ناطق 

7 ر,راآناكنالا ناطق 

7 بللهتزواه 

1 ,44 ,43 ,41 ,39 ,38 ,طمطفهد"-لمق 
2 37 ,طتلقط"]" نطق صلط ثلق 

5 وتطهةاءلة 

5 لمملسصحاة 

9 ,سن ةلم 

3 ,39 ,1م 0-اق 

45 ,44 ,39 رتسم 

8 ,485 ,483 ,لكف - له صاط تدم 
2 ,38 ملألةك! صلط مدق 

6 ,الاتطتاهةطك-طىم 

2 بطقضصنك-كم 

8 كقطاة 

9 نتدكاق 

8 ,54 ,41 ,أل تمستهعم 

3 بتقطلكة 











مهتا :1 مدلهد8 0 2 1112[ لخفاكا 710111 


0 


03011 

2 جدأتلة0 

9 طمانازة0 

0 ,615 ,612 ,609 ,20 ددسقخطتط1 صنط سنلكة 0 
30110,2ز لندن 

2 رطهة'طدك طه نمزو 

0 بأقطعطدوكآناط؟ انصههط5زع 

0 ,613 ,لدة!15ز0 

01010010115, 6 


2 
80,7 صاط طه'متع 
26 ,ناكانار 


5 

0 ,609 ,841202 دصاط 53:30 

226 تتناطقصة81 صاط 53:10 

0 ,609 رط اتوزدكب8 منط 520 

1 بأموكئغهم أتثطد5ه 

9 ,53:0 صلط اقطد5 

,32 ,30 ,29 ,25 ,24 ,23 ,17 ,تتاألكن! طتطقط5ة 
25,7 

2 ,13 قله تتقط دسل غقلقط5 

2 ,30 ,29 ,26 ,23 ,ننطلة؟ غملدطاة 


198503521 غقلقط5 

0 ,22 الةتا 2[ غ521 

02 فته زععط غدلهط5 ,طه2 :دز غ511313 
6 ,21323ع[ 5113136 

406 ,494 ,493 ,485 ,020ننا[ 5113134 
1 )ناقط]! غ52213 

4 ,485 ,483 بنطعلدتة؟ دنتذا غ51213ه 
7 1 تكتادد غ2[3طد 

5 مبلكدطتهم غ5!2[2 

3 ,طند 2" 522126 

44 رطهتووتصذه غ2 اقطد 

1 بطفصصيه غدلقطة 

7 لتاغناحم طفصصيد غد لفطك 


2 ,ا أة5[1 
34 ,رومع نالام] 
65 ,له دز 


9 ,لمتناصية5 صلط عاطقل 


1 
36 بتاعا 
2 510 ,509 ,491 وتوطقط1 


8 
اياده[ 


11 

25-0 ,األقصدا؟ طقط11202 
25-0 ,القطمدا؟ طقط1120 
25-0 ,أكانلها! طقطعلد11 
5 ,ل ةاناحمأة181 

8 بماستطة الهم 

3 بطاكضم لبحعلددم 

6 ,كالتةتزياة1] حاط ع1ألة8/1 
تندكهلا حاط 1011116 

64 ,طانان1 11130 

336-38 ,وناط5ة11 

0 لقطاترعة تصطط 10زكة11 

7 ,0220م نالا 

8 ,صهكوا؟ صنط ل2سدسقطي11 
3 تقلزنا 

3 ,ل تتمكسسامط 

0 ,614 ,[ةكتنادط 

4 بطتهلة و5كقغسلا1 

9ا 60 ة اتام 


ا 
0 ,نلدجلة1]-لف طهتإواطة11 


7 
8 ,616 ,612,613,615 ,وةلسصقط! عمدءءم 








2 1110ر نهاك نيماع حر -1 
م سر 7 


27,1 بسععطة ابطدرلطله 
2001105 

75 ,لأطوة]" 

65 أوردم 

3 ب اديه 

1 ,0دطقعله صنط لفط 
203,7 لوتاتقط 

3 ,لمعداع )دستحطا 

0 ,كلالاكقط) 

9 ملقطكطع يهم ابالموسواط) 
4 ,83 ,أق تقطن 


0 

0 بالتصقطك صاط طةل2طل] 
102141 

5 ,333 ,طةطغاغ مك1 لبتصطة عتهدرتا 
7 ,11202012 صاط مددمئال] 


الا 

1 ,0قط'ة1! صنط طقطوتط هلالا 
9 ,51 يصزدظ] صنط انجلا 
08 ,تدذكق! أ1/31018ا 


١ 
0قتزكث دصلط 210هلآ‎ 1 


2 

0 بلإوطذ[ غصلط طهمع22 

3 ,تطةونث صاط 2210 

,506 ,505 ,503 ,499 ,498 ,482 غتطد15 صاط 2210 
6 ,502,503,595 ,499 ,498 ,482 

22! 7 





نةهق18 :1 مدتههة 


0 نزو غلقطد 

7 ,للازقطما عقلقطد 

0 ,لتزكقه طمتووئطة عغداهاد 
5 ,33 بطتوحدعدا غ51213 
5 بطتطكه) غ52218 

09 دمحةة غ8 غ212!د 

0 غهطه) غولقطد 

5 تأعالا غواقطد 

1 ,اقوتلةة غداقطه 

6 ,25 ,أطها! غدننتة لقط5 
7١ر1‏ 

3 بكلدالاك 

1 ,طة20 انثناد 

5 طفمجزدترن مط مدتند 
1 327 ,26 ,لختطة5 0نازناة 
2 رطةتووتطاباط5 0نازياة 
271 ,تلدتوة | 0نازياد 
2 بطهتوزه 29 1 لنازياد 
64 ,جه 'أقط للقضكناك 

64 ,30201 رطفتتائلاة 

8 بطقص ابيط !2 طامسنة 
7 ,لطم اله طلمحن5 


5 بلأة 1022 لاله "ناته طفكناك 


2210010 
3 ,قلقلاو 
1 ,616 ,لنحطنا 303طنالزة 


1 

5 لكيه 

2 ,ل أزكهمد أتخدتوتطد؟ 
1 ,تستضصطة]" 

9 ب,طاعتطوزة]؟ 

6 وتحزده لطعلة) 








